Foreword 
Hello... 


Aku mem-posting cerita ini lagi yang sepertinya akan, sekali 
lagi, makan waktu. Sebenarnya aku bertanya-tanya kenapa 
aku harus mem-posting-nya lagi? Maksudku, pasti kalian 
juga pernah baca, kan? 


Dan aku berterima kasih karena kalian akhirnya 
menemukan akun baruku dan mem-follow aku lagi. Aku 
benar-benar terharu, walaupun aku masih sebel karena 
akunku sebelumnya yang udah lama itu akhirnya lenyap 
dan tak tahu bisa kembali lagi atau nggak. 


Aku udah mengajukan complain ke pihak , tapi entahlah, 
kayaknya emang responnya lama. Dan aku juga udah baca 
di google mengenai akun yang dihapus karena menyalahi 
aturan itu, katanya, nggak bisa dibalikin lagi. 


Tapi... kalau emang bisa, akun ini hanya untuk berjaga-jaga. 
Tapi semoga saja memang bisa balik lagi akunku yang 
sangat sayang sekali kalau hilang. 


Sekali lagi, terima kasih untuk kalian yang bertanya ada apa 
dengan akunku, dan perhatian sama aku, dan menantikan 
ceritaku serta terjemahanku. Terima kasih banyak *hiks* 


Salam cinta, 


Je 


Harry Potter 


Damien Potter 


James dan Lily Potter 


Hermione Granger 


Ronald Weasley 


Ginny Weasley 


Draco Malfoy 


Sirius Black 


Remus Lupin 


Peter Pettigrew 


Bellatrix Lestrange 


Lucius Malfoy 


Lord Voldemort 


Albus Dumbledore 


Penkhianatan 


Sinopsis : Terjemahan dari THE DARKNESS WITHIN 
(Kurinoone): Wormtail tidak membeberkan lokasi 
persembunyian Keluarga Potter kepada Voldemort. Wormtail 
membawa Harry sendiri ke tangan Voldemort. membawa 
Harry sendiri ke tangan Voldemort. 


Kemiripannya dengan James memang menyeramkan, pikir 
Lily. Bahkan di usia satu tahun, Harry, anaknya, telah 
menunjukkan kemiripan sebanyak itu dengan ayahnya. 
Rambutnya berantakan seperti rambut James. Lily selalu 
menyuruh suaminya untuk melakukan sesuatu terhadap 
rambutnya, tetapi James hanya memamerkan senyum cerah 
cemerlangnya dan menyusupkan jari ke rambutnya, dan 
semakin mengacak-acaknya. 


Setidaknya, dia memiliki mataku, batin Lily, bersyukur, 
seraya menunduk ke arah sang anak yang sedang bermain 
di pangkuannya. Mata hijau zamrud Harry membuatnya 
tampak semakin menggemaskan. Bocah berambut hitam itu 
kini tengah duduk di pangkuan ibunya, mengunyah 
mainannya dengan gembira dan sesekali menengok ke arah 
pintu. 


"Siapa yang kaucari, Sayang?" gumam Lily, mendekap Harry 
erat-erat. 


Dia tahu betul siapa yang sedang dicari-cari Harry. Setiap 
hari pada pukul tujuh, Harry selalu menunggu kepulangan 
ayahnya dengan tak sabar. Tentu saja untuk ukuran anak 
berusia satu tahun, tidak mungkin ia memahami konsep 
waktu. Tetapi Harry bukan anak biasa. Dalam hal ini, begitu 
pulalah kedua orangtua Harry. Mereka adalah keluarga 
penyihir. 


Seperti telah mengetahui hal itu sebelumnya, James pun 
tiba, melangkah menuju ruang keluarga, tampak kuyu, 
tetapi begitu melihat keluarganya, mata hazel -nya berbinar 
dan senyum pun menghiasi wajahnya. 


"Hei! Bagaimana kabar lelaki kecilku?" tanya James, seraya 
melangkah menuju Lily dan membopong Harry, yang 
tertawa senang, mencari perhatian ayahnya. 


"ames, berapa kali aku harus mengingatkanmu? Dia masih 
bocah, belum jadi lelaki dewasa," tegur Lily dengan 
senyuman. 


James hanya mengangkat bahu dan merespon, "Bocah ya... 
Entahlah. Rasanya terdengar aneh, seolah aku sedang 
memarahinya. Dia adalah 'lelaki kecil'-ku." Dia mendekap 
Harry dengan penuh kasih sayang. 


Lily tersenyum kepada suaminya. Menurutnya, James hanya 
tidak ingin terdengar terlalu kebapakan, karena usianya 
hanya duapuluh tiga tahun. 


Lily baru akan beranjak ke dapur, ketika sebuah ketukan 
pada pintu depan menghentikannya. James seketika 
berubah waspada. Tanpa kata, dia menyerahkan Harry 
kepada Lily dan mengeluarkan tongkat sihirnya. Dia 
bergerak ke pintu dan mengisyaratkan kepada Lily agar 
bersembunyi di ruangan lain bersama Harry. Lily 
mengangguk dan bergegas ke lantai dua. Biasanya, Lily 


tidak akan menuruti perintah siapapun, termasuk James. 
Tetapi sejak munculnya ramalan terkutuk itu, semuanya 
berubah secara drastis. Mereka sekeluarga pindah ke 
Godric's Hollow dan hanya sedikit dari kenalan mereka yang 
tahu keberadaan mereka. Lily menunggu dengan waspada, 
tongkat sihir di satu tangan sementara Harry berada di 
tangannya yang lain. Dia akan mengutuk siapa saja yang 
berani menimpakan bayangan kepada putra semata 
wayangnya itu. 


Dia mendengar James menggumamkan mantra yang 
mengizinkannya melihat siapa yang berada di balik pintu. 
Tiba-tiba pintu terbuka dan Lily mendengar tawa dan 
sebuah suara yang sudah dia kenal baik sekali. Dia 
mengembuskan napas yang entah sejak kapan ditahannya. 
Dia keluar dari kamarnya dan turun ke lantai satu. Betul 
saja, teman-teman suaminya, Sirius dan Peter, berkumpul di 
ruang keluarga. Sirius telah membuat Lily jengkel bukan 
kepalang sejak mereka masih bersekolah di Hogwarts, selalu 
bercanda bersama James dan menyebabkannya terlibat 
berbagai macam masalah. Tentunya, James bukannya tidak 
bersalah karena itu, tetapi karena Lily sekarang adalah 
istrinya, Lily lebih suka menyalahkan Sirius. Peter selalu 
pendiam, sehingga terkadang Lily penasaran apa perannya 
sebagai Marauders. Remus adalah satu-satunya yang dapat 
menjadi teman Lily mendiskusikan hal-hal tinggi. Remus 
tidak hadir malam ini dan Lily menyadari dia mungkin 
sedang kedapatan masalah kecil mengenai "bulu"-nya, 
istilah yang diberikan Sirius dengan hati-hati untuk 
menyembunyikan keberadaannya sebagai Manusia Serigala. 


"Kau seharusnya memberitahu kami kalau kau akan mampir, 
Padfoot," ujar Lily, seraya menyerahkan Harry kepada ayah 
walinya, yang menerimanya dengan riang dan 
mendekapnya seerat mungkin. 


"Tidak seru kalau begitu," kata Sirius, seraya 
mempertontonkan tawanya yang menggelegar kepada 
Harry. 


Harry melambai-lambaikan tangannya dan tertawa renyah 
pada kelakuan Siius. Lily memperhatikan anaknya dengan 
penuh kasih sayang: Harry sangat menyukai ayah walinya. 
Peter juga mengamati Sirius dan Harry, dengan sekilas raut 
penyesalan yang entah darimana datangnya. Lily tidak 
yakin dia hanya membayangkannya atau tidak, tetapi dia 
merasa dia dapat mendeteksi adanya penderitaan pada 
mata Peter. 


"Peter, kau tak apa-apa?" tanyanya, meletakkan tangan di 
bahu Peter. 


Peter secepatnya mengalihkan pandangan dan berubah 
gelisah, sama sekali tak berani menatap mata Lily. 


"Yeah , aku hanya... hanya baru melalui hari yang panjang... 
itu saja," jawabnya, lirih. 


"angan ngomong soal hari yang panjang," James nimbrung. 
"Aku baru saja melalui hari yang luar biasa buruk." 


"Oh, ada kejadian apa?" tanya Sirius, sambil masih 
membiarkan Harry  menarik-narik rambutnya yang 
sepanjang bahu. 


"Yah, dengan datangnya penyerangan dari kiri, kanan, dan 
tengah, aku tidak tahu berapa lama lagi sampai kita 
berbentuk seperti buah pir," jawab James. 


James mencintai pekerjaannya sebagai seorang Auror, 
meskipun dia mengaku dia menjadi Auror hanya karena 
itulah jenjang karir yang dipilih Sirius. Tetapi dia kemudian 


dengan cepat menyukai perannya sebagai seorang ksatria 
dari pihak kebenaran. 


Meskipun demikian, setelah sebuah ramalan tentang Harry 
muncul, James segera berubah menjadi semakin dan 
semakin paranoid. Dia tidak senang mendengar anaknya 
mengemban beban seberat itu. Menyelamatkan dunia . Itu 
adalah tugasnya, bukan tugas Harry. Maka, James, sebagai 
James, bekerja siang dan malam membasmi angkatan 
perang Voldemort. Tetapi hal ini menjadi semakin sulit, 
mengingat Voldemort tampaknya selalu telah mengambil 
selangkah lebih jauh daripada para Auror. 


Sirius tampak prihatin dengan wajah muram sahabat 
karibnya. Sirius, Remus, James dan Peter sama-sama bekerja 
sebagai Auror, tetapi James-lah yang paling meletakkan 
perhatian pada peperangan. Dia ingin peperangan ini cepat 
berakhir, sehingga putranya dapat menjalani hidup dengan 
normal. 


Lily mendesah dan menjemput Harry dari gendongan Sirius 
dan menimangnya dengan lembut, sambil membawanya 
naik ke kamar. Di kamarnya, Lily pelan-pelan meletakkan 
Harry ke keranjangnya dan membelai rambutnya, dalam 
satu lagi usaha sia-sia untuk merapikan rambutnya. 


"Mungkin kau mengira ini lucu, Harry, tapi percayalah, 
ketika kau besar nanti, kau akan jengkel juga dengan 
rambutmu," Lily berkata kepada anak kecil berambut hitam 
itu, sementara si anak tertawa dan berusaha menggapai 
jemari ibunya saat Lily membelai rambutnya. Lily berbalik 
dan membiarkan bocahnya bermain dengan gembira di 
keranjangnya. 


Dia baru saja akan menuruni tangga ketika dia menyadari 
dengan ngeri, bahwa ada yang tidak beres. Bukan karena 


dia mendengar sesuatu, melainkan karena dia tidak 
mendengar apapun. Ketiga lelaki di ruang keluarga sama 
sekali tidak membuat satu suarapun. Hal itu aneh, sebab 
Sirius berada di antara mereka. Lily segera mengeluarkan 
tongkat sihirnya dan menghirup napas dalam-dalam. Yang 
disaksikannya ketika dia memasuki ruang keluarga akan 
menghantuinya sepanjang hidupnya. Terbaring di lantai 
adalah James dengan genangan darah terbentuk di dekat 
kepalanya. Sebuah botol 

Firewhiskey pecah tergeletak tidak terlalu jauh darinya. 
Sirius telentang tak sadarkan diri. 


"Ya Tuhan! James! James!" 


Lily bergegas menghampiri suaminya, sama sekali 
melupakan orang ketiga di ruangan itu. Jika Lily 
memperhatikannya, yang berdiri persis di balik pintu, dia 
mungkin berhasil mencegah sebuah tragedi yang baru akan 
terjadi. Begitu Lily berlari ke arah James, Peter muncul di 
belakangnya dan menyerang sebelum Lily mencapai 
suaminya. 


"Stupefy!" 


Lily ambruk, tak sadarkan diri bahkan sebelum tubuhnya 
menyentuh lantai. Peter menarik napas dengan gugup, 
seraya dia menebarkan pandangan ke arah mereka yang 
dulu merupakan teman-temannya, mereka yang terbaring di 
lantai, kecewa dan dihianati oleh teman mereka sendiri. Dia 
berusaha menenangkan jantungnya yang berdebar 
kencang. Dia yakin jika dia tidak memasang mantra 
peredam suara di pintu, maka Lily akan dapat mendengar 
degup jantungnya yang lebih keras daripada suara botol 
pecah saat dia menyerang James dan Sirius. 


Dia melemparkan satu lagi pandangan penuh penyesalan 
kepada teman-temannya, kemudian meninggalkan ruangan 
dengan serampangan, naik ke kamar Harry: sepanjang 
waktu, berulang-ulang, menggumamkan "Maafkan aku, 
Harry... Maaf, James... Sirius, aku minta maaf." 


Tak pernah terpikir dia akan mengambil langkah hingga 
sejauh ini. Dia telah berharap James atau Sirius atau bahkan 
Lily akan dapat menghentikannya. Tetapi karena mereka 
tidak mengira akan adanya bentuk penghianatan semacam 
itu, apalagi penyerangan dan penculikan Harry, dia berhasil 
menempuh halang rintang hingga sejauh ini. Dia tidak ingin 
melakukannya, tetapi tidak ada jalan lain. 


Perlahan, dia membuka pintu dan menemukan Harry tengah 
tertidur nyenyak sambil memeluk boneka hippogriff . Peter 
menunduk, memandangi anak yang tengah tertidur itu dan 
merasakan penyesalan menguasai sekujur tubuhnya. Dia 
akan mengantarkan anak ini kepada kematian. Harry masih 
berusia satu tahun. Dia hanyalah bayi. 


Peter mengingat-ingat apa yang dirasakannya ketika Harry 
lahir dulu. Saat itu, dia sama bahagianya menyambut Harry 
seperti Marauders yang lain. Tetapi begitu sebuah ramalan 
muncul, segalanya berubah. Anak ini diramalkan akan 
membawa kehancuran bagi Dark Lord . Tetapi Peter tahu 
betapa berkuasanya Lord Voldemort. Tidak ada yang dapat 
menghentikannya, tidak ada yang dapat bertahan hidup 
setelah berhadapan dengannya. Lord Voldemort akan 
memenangkan peperangan ini dan begitu dia menang, 
Peter akan mendapatkan kekuasaan lebih dari apa yang 
dibayangkannya selama ini. Anak ini harus direlakan. Yakin 
dia hanya melakukannya untuk menyelamatkan dirinya 
sendiri, dia mengangkat Harry dengan lembut dan 
membawanya keluar dari kamarnya. Dia bergegas menuruni 
tangga dan tanpa menoleh lagi ke arah tiga tubuh yang 


bergeletakan di lantai, Peter membuka pintu dan 
meninggalkan Godric's Hollow untuk selamanya. 


Peter berlari menuju tepian gelembung mantra pelindung 
yang melingkupi rumah dan ber-Apparate menuju tempat 
persembunyian tuannya. Tuannya telah menunggunya, 
dikelilingi oleh dua wakilnya yang terpercaya. Dengan 
tangan gemetaran, Peter meletakkan Harry di lantai batu, di 
dekat kaki Voldemort. Mengejutkannya, Harry masih tertidur 
lelap dan sama sekali tidak terbangun. Peter cepat-cepat 
berlutut dan merangkak kepada Voldemort, menciup 
jubahnya sebelum bicara dengan suara bergetar dan 
mendekati bisikan. 


"Master, hamba telah melakukan yang kauperintahkan. 
Master, ini Harry." 


Voldemort memindahkan tatapan merah kejamnya kepada 
anak yang sedang tertidur itu dan membiarkan seringai 
mengembang di wajahnya. Dia adalah seorang lelaki yang 
mempesona, dengan rambut hitam panjang dan paras 
tampan. Satu-satunya yang menunjukkan adanya monster 
di dalam dirinya adalah sepasang matanya yang merah, 
yang seolah-olah membakar siapa saja yang berani 
memandangnya. Dia berpaling dari Harry dan memandangi 
Pelahap Mautnya yang ketakutan itu. 


"Bangunlah, Peter, Kau telah melaksanakan tugasmu 
dengan baik. Untuk yang pertama kali dalam seumur 
hidupmu, kau tidak mengacaukan segalanya dan telah 
benar-benar menyelesaikan tugasmu," dia memperhatikan 
lelaki mengenaskan itu terhuyung-huyung bangkit sambil 
menggumamkan rasa terima kasihnya dan berlanjut 
mengenai betapa murah hatinya sang tuan. "Cukup!" desis 
Voldemort, secara efektif membungkam Peter. "Bella, angkat 
anak itu dan biarkan aku melihat anak itu dari dekat!" 


Bella melangkah melewati Lucius yang tak bersuara dan 
mengangkat Harry dari lantai yang dingin. Dia 
menunjukkannya ke hadapan Pangeran Kegelapan. 


Voldemort mempelajari tiap detil yang menyusun bentuk 
anak itu. Dia jijik dengan anak-anak secara umum. Dia tidak 
pernah lupa bagaimana anak-anak mengejek dan 
mencemoohnya di panti asuhan biadab itu, yang telah 
menjadi bagian dari masa lalunya. Tetapi, anak ini 
memanggil jiwanya seperti yang tak pernah berhasil 
dilakukan oleh siapapun. Voldemort merasakan besaran 
kekuatan aura magis yang seolah-olah menyelimuti anak 
itu. Dia adalah anak yang luar biasa. Hal itu tak diragukan 
lagi. Dan jika Voldemort membiarkannya hidup, bocah Potter 
itu jelas akan menyaingi kekuatannya. 


Sayang sekali kalau kekuatan sebesar ini harus disia-siakan, 
pikir Voldemort. 


Dia mencabut tongkat sihirnya dan mendengar ketiga 
Pelahap Maut yang hadir bersamanya menahan napas. 
Diam-diam, dia tersenyum. Dia akan menikmati kehancuran 
dia yang ditakdirkan 

untuk membawanya kepada kehancuran. 


Dia menunjukkan tongkat sihirnya kepada kening Harry, 
tepat pada saat anak itu membuka matanya yang sehijau 
zamrud dan memandang Voldemort dengan polos. Sebuah 
mantra terucapkan dan seleret cahaya hijau luar biasa 
terang muncul, memenuhi pandangan semuanya. Peter 
memejamkan mata tepat sebelum mantra terucapkan, 
namun dia masih dapat merasakan warna hijau menembus 
kelopak matanya. 


Maaf ya, Harry, adalah satu-satunya yang dapat terpikir 
olehnya, saat cahaya yang membutakan itu meredup dan 


mengembalikan mereka semua ke dalam kegelapan sekali 
lagi. 


To be Continued ~ 


Dark Prince 


Lily mendesah seraya meletakkan pekerjaan siswa yang 
sedari tadi dia coba beri penilaian. Ramuan adalah mata 
pelajaran yang jauh lebih sulit daripada yang dibayangkan 
orang-orang. Dan menilai esai untuk mata pelajaran 
tersebut bukanlah pekerjaan mudah. Dia menyandakan diri 
pada punggung kursinya dan mengusap-usap lehernya 
yang lelah: sejak tadi, dia berusaha menyelesaikan 
tugasnya memberi penilaian ini sebelum tidur. Dan 
akhirnya, selesai juga. 


Dia memandang berkeliling. Ruang staf khusus miliknya di 
Hogwarts terletak di bawah tanah, tetapi dia berhasil 
membawa kenyamanan tersendiri di sana. Dia memberikan 
sentuhan wanita dengan melukisi semen di tempok dan 
mendekorasi ruangan tersebut sebaik yang dia bisa. Di 
sekitar mejanya, dia meletakkan foto-foto keluarganya. Dia 
selalu merasakan pentingnya mengangkat pandangan dari 
apapun yang dikerjakannya dan menemukan wajah orang- 
orang tercintanya. 


Lagipula, tidak ada salahnya dia mengumpulkan foto-foto 
keluarga di sekitarnya, sebab sudah jarang sekali dia 
mendapatkan kesempatan bertemu James. Dengan dia 
mengajar Ramuan dan James bekerja sebagai Auror, tidak 
lupa tugas lain mereka berdua sebagai anggota Orde 
Phoenix , tidak ada lagi waktu luang yang dapat mereka 


habiskan bersama. Liburan sekolah menjadi satu-satunya 
waktu yang dapat dia gunakan untuk berkumpul bersama 
keluarganya. 


Mata hijau zamrudnya berpindah kepada foto putranya yang 
berumur dua belas tahun. Jika bukan karena Damien, dia 
mungkin akan bekerja penuh waktu untuk Orde . Damien 
memulai tahun pertamanya di Hogwarts dua tahun lalu dan 
Lily setuju menempati posisi pengajar Ramuan tahun lalu 
saat posisi itu ditawarkan kepadanya. Damien tidak henti- 
hentinya memprotes karena dia tidak dapat melakukan 
kenakalan jika Lily juga berada di Hogwarts. Tetapi 
protesnya hanya semakin memantapkan hati Lily. 


Lily mendesah lagi dan mengambil foto Damien. Setahun 
telah berlalu sejak Damien bersekolah di Hogwarts. Tidak 
seperti kakaknya, Damien bukan kembaran James. Dia 
masih berambut hitam, tetapi tidak seberantakan rambut 
James. Dia memiliki mata James, warna hazel gelap yang 
selalu berhasil meloloskannya dari masalah apapun, lagi- 
lagi, seperti ayahnya. Tetapi wajahnya mirip Lily. Dia 
memiliki hidung, mulut dan bahkan senyum Lily. Dia juga 
mewarisi sifat gampang marahnya Lily dan hobi James 
dalam berbuat kenakalan. Dia adalah percampuran dari 
kedua orangtuanya. Sirius telah menunjuk dirinya sendiri 
untuk mengubah Damien menjadi saingan James dalam 
keterlibatannya dengan berbagai masalah dan berbuat 
kenakalan. Tentunya, Damien sangat menikmati pelajaran 
dalam menjadi seorang Marauder. 


Lily mengerling ke arah foto James dan merasakan hatinya 
terpilin rindu. Sudah dua minggu mereka tidak bertemu. 
Tetapi ngilu di hatinya tidak berarti dibanding rasa sakit 
yang muncul setiap kali matanya menemukan foto yang 
berdiri di samping foto James. Foto itu hanya diambil tiga 
hari sebelum yang mengisi bingkai itu direnggut darinya. 


Lily menggulirkan mata hijaunya ke arah foto anak 
tertuanya, Harry. Di foto itu, Harry tertawa dan menunjuk- 
nunjuk ke arahnya, lalu bertepuk tangan. Dadanya sesak 
dan sakit sekali ketika dia mengamati bayinya. Dia 
berpaling dari foto itu dan mengamati kalendar di mejanya. 
Tanggal yang tertera di sana ialah 31 Mei. Napasnya seakan 
berhenti. 


Dua bulan, pikirnya. Dalam dua bulan lagi, dia akan berusia 
enam belas tahun. 


Begitulah dia senantiasa memikirkan Harry: selalu mengira- 
ira apa yang akan dilakukannya jika Harry masih hidup. 
Sulit bagi James untuk mendengar Lily membicarakan Harry, 
begitu sulitnya sehingga Lily berhenti menyebut-nyebut 
soal Harry kepada James. 


James lebih terpukul daripada Lily saat kehilangan anaknya. 
Mau bagaimanapun, sahabat nyalah yang mencuri Harry 
dan mengantarkannya kepada monster untuk dibunuh 
dengan brutalnya. Sahabat nyalah yang telah 
menyerangnya dan Sirius sebelum menculik Harry. Hal ini 
membuat James merasa bersalah. Lily ingat bagaimana 
mengenaskannya pengalaman itu ketika James terbangun 
dua minggu setelah penyerangan, kemudian mengetahui 
apa yang telah diperbuat sahabatnya: bahwa mereka telah 
kehilangan Harry. James selalu menyalahkan dirinya sendiri 
karena gagal melindungi putranya. Dia telah bersumpah 
kepada dirinya sendiri bahwa dia akan menemukan Peter 
dan Voldemort dan membunuh keduanya. Selama dua 
tahun, yang dapat dilakukan James ialah menelusuri cara 
untuk melacak Dark Lord dan Pelahap Mautnya, Peter. 


Kehadiran Damien membawa James kepada kehidupan baru. 
Hanya pada saat itulah James kembali menjadi dirinya yang 
utuh. Tetapi Lily tahu, bahkan hingga kini, James masih giat 


melacak keberadaan Voldemort dan Peter. Dia tak akan 
menyerah, hingga dendamnya terbalaskan. 


Lily mengalihkan pandangan dari foto Harry dan mengusap 
matanya dengan lelah. Dia beranjak menuju ruang lebih 
kecil yang menyimpan tempat tidurnya. Dia baru akan tidur, 
ketika sebuah ketukan lembut terdengar di jendelanya. Dia 
menoleh dan menemukan seekor burung hantu berbulu 
coklat kecil membalas tatapannya. Lily tersenyum dan 
bergegas mendatangi jendela untuk mempersilakan 
makhluk kecil itu masuk. Burung hantu itu beruhu-uhu riang 
dan seketika menyodorkan kakinya yang membawa 
gulungan kecil. Lily meraihnya dengan penuh rasa terima 
kasih dan tak memperhatikan burung hantu itu terbang 
pergi sejenak kemudian. Lily tahu surat itu dikirimkan oleh 
James, sebab dia selalu menggunakan burung hantu milik 
Kementrian. Tanpa menunggu lagi, Lily  menyobek 
amplopnya dan mulai membaca: 


Kepada Lily, 


Bagaimana kabarmu, Sayang? Kuharap kau tidak terlibat 
suatu masalah apapun. Yang mengingatkanku, bagaimana 
kabar berandalan kecil kita? Kuharap kau tidak memberinya 
terlalu banyak detensi. Sampaikan pada Damy kalau aku 
sudah mendapatkan tiket Piala Dunia dan kita akan pergi 
menontonnya bersama. Bulgaria dan Irlandia! Pasti 
menyenangkan! Sudah tidak sabar lagi! Tapi, ehem... 
bagaimana kabarmu, Sayang? 


Aku berharap bisa mengunjungimu akhir minggu ini. 
Mungkin kita bisa jalan-jalan ke Hogsmeade begitu aku 
sampai. 


Jaga dirimu baik-baik, Sayang, dan sampaikan salam 
sayangku kepada Damy. 


James 


Lily tersenyum dan menyingkirkan surat itu. James dan 
Ouidditch. Tidak ada yang dapat memisahkan keduanya. 
Tapi Damien mungkin akan gembira. Dia sudah berulang 
kali menuntut kabar tentang tiket menonton pertandingan 
itu selama tiga minggu belakangan. Lily tahu James 
mendukung Irlandia sedangkan Sirius dan Damien selalu 
mendukung Bulgaria. 


Pasti menarik, pikir Lily sembari merangkak ke tempat 
tidurnya dan menarik selimutnya tinggi-tinggi. Dia sangat 
mengantuk sehingga dia tidur dengan cepat. Pikiran 
terakhir yang membayanginya ialah: 


Kira-kira Harry akan mendukung yang mana. 


Di sebuah ruangan yang gelap gulita, diisi oleh bermacam- 
macam buku dan perkamen yang berserakan, duduklah 
seorang penyihir berambut hitam. Mata birunya terpaku 
pada gelas di tangannya, sementara dia duduk di kursinya. 
Dia memandangi cairan amber di gelasnya, tanpa benar- 
benar mengamatinya. Pikirannya terganggu oleh sebuah 
masalah yang membuatnya gelisah. 


Dia tahu bahwa yang dilakukannya berbahaya, sangat 
berbahaya. Faktanya, dia yakin jika ada yang tahu apa yang 
dilakukannya, mereka akan mengira dia sudah gila. 
Mengancam Pangeran Kegelapan bukanlah hal yang dapat 
dipikirkan secara sambil lalu. Tetapi dia tahu, jika dia 
berhasil, dia akan memiliki sebuah kekuatan yang tak 
terkatakan. Dia sudah menjadi salah satu kepercayaan Lord 
Voldemort, bagian dari kelompok elit. Tetapi Pangeran 
Kegelapan akan memberikan apapun yang dia minta, 
sebagai ganti kebungkamannya. Lord Voldemort dapat 
memberinya sebuah kekuatan yang selama ini menjadi cita- 


cita bagi yang lain. Dia bisa menjadi Pelahap Maut terkuat, 
mungkin sekuat Dark Lord sendiri. Semua ini setara dengan 
risiko yang diambilnya. 


Tangan Jason Riley bergetar lagi selagi dia memikirkan risiko 
yang diambilnya. Dia telah mendengar desas-desus, 
dibisikkan oleh para Pelahap Maut mengenai seorang abdi 
yang melayani Pangeran Kegelapan. Seorang abdi yang 
belum pernah mereka lihat, tetapi diyakini keberadaannya. 
Dia tidak mempercayai desas-desus itu, tidak sepenuhnya. 
Dia meyakinkan dirinya sendiri bahwa Dark Prince hanyalah 
mitos, palsu dan dibesar-besarkan untuk menakut-nakuti 
saja, agar para Pelahap Maut tidak sembarangan berbuat. 
Tetapi, beberapa Pelahap Maut kuat dan berbakat mati, dan 
dikatakan penyebabnya adalah Dark Prince: Yaxley, 
Davidson, Hugh, Patterson dan sekitar setengah lusin lagi, 
dirumorkan telah dibunuh oleh Dark Prince. 


Jason membawa gelasnya ke bibir dan meneguk sisa 
minumannya, berharap dengan itu dia dapat menyingkirkan 
kegentarannya jauh-jauh dari dadanya. Begitu gelas 
kosongnya menyentuh meja, lampu-lampu berkedip sesaat, 
sebelum kemudian padam bersamaan. Pelahap Maut itu 
terduduk membeku di kursinya saat kegelapan memenuhi 
ruangan. Dia menggenggam tongkat sihirnya. Buku-buku 
jarinya memutih dengan kekuatan genggamannya. 
Perlahan, dia berdiri, matanya bergerak-gerak menyusuri 
sudut demi sudut ruangan. 


"Lumos," bisiknya dan ujung tongka sihirnya berpendar, 
namun cahaya yang dibuatnya tidak cukup membesarkan 
hatinya. 


Menggenggam erat-erat tongkat sihirnya yang menyala, 
Jasosn Riley berjalan menyeberangi ruangan, menuju pntu. 
Dia membuka pintunya perlahan, batinnya berkata bahwa 


dia tidak perlu bersikap setakut-takut itu. Berdiri di ambang 
pintu, Jason menunggu sesuatu terjadi. Dia tak melihat 
siapapun. Dia mengangkat tongkat sihirnya tinggi-tinggi, di 
atas kepalanya, tetapi tak nampak seorangpun. 


Begitu dia meninggalkan ruangan itulah, dia merasakannya: 
perubahan mendadak pada udara di sekitarnya. Dia hampir 
dapat merasakan sihir di udara, sebelum dia mendengar 
langkah-langkah nyaris tanpa suara di belakangnya. Dia 
berhenti dimana dia berdiri diam, tak bergeming. 
Memerangi panik yang berusaha menguasainya, Jason 
perlahan-lahan berputar untuk menghadapi 
pengunjungnya. Satu-satunya yang dapat dia kenali dengan 
cahayanya yang terbatas ialah sebuah siluet. 


Saat itulah dia tahu, mitos itu nyata. 
Biar begitu, dia tetap bertanya, "Siapa kau?" 


Figur itu mendekat selangkah, sehingga cahaya dari tongkat 
sihir Jason dapat meneranginya. Jason mengamati dengan 
gugup penyihir yang berdiri di hadapannya. Terbungkus 
jubah hitam, wajahnya tersembunyi di balik topeng perak 
yang hanya menunjukkan sepasang mata sehijau zamud, 
berdirilah sosok satu-satunya yang paling ditakuti oleh 
Pelahap Maut manapun: putra Pangeran Kegelapan, yaitu 
Dark Prince. 


"Kurasa kau sudah tahu," datanglah jawaban itu dan Jason 
mendengar keremajaan dalam suaranya. Sadarlah dia 
bahwa Dark Prince bukan penyihir dewasa, mungkin usianya 
masih belasan. 


"Mengapa kau kemari?" tanya Jason, berusaha memalsukan 
ketenangan. 


"Kau menghianati Lord Voldemort," jawab anak itu dengan 
desis kemarahan. "Aku di sini untuk menjatuhkan 
hukumanmu." 


Jason memperhatikan bahwa meskipun pemuda di 
hadapannya membawa tongkat sihir, tongkat sihir itu tidak 
diarahkan kepadanya. Dia mencoba menggunakan peluang 
itu. 


"Aku tak akan pernah menghianati tuanku! Aku abdi 
setianya. Takkan pernah terpikir olehku... AVADA KEDAVRA!" 
Jason menembakkan kutukan kematian dalam sekali 
gerakan. 


Penyihir bertopeng perak itu melompat, menghindari 
hantaman cahaya hijau. Jason segera membidik dan 
mencoba sekali lagi untuk membunuhnya. 


Sebelum kata-kata meninggalkan mulutnya, tongkat 
sihirnya tiba-tiba direnggut dari tangannya. Kekuatan 
mantra pelucut senjata tanpa kata itu sangat kuat dan 
mendadak, sehingga tongkat sihir Jason seolah direbut 
paksa darinya. Tongkat sihir itu menghantam lantai dengan 
suara kelontangan dan nyalanya padam, membiarkan 
kegelapan kembali menelan ruangan itu. 


Si Pelahap Maut mengambil kesempatan itu dan kabur 
menuju tangga, sambil merunduk serendah mungkin agar 
terhindar dari kutukan demi kutukan yang datangnya 
bertubi-tubi. 

Dia berlari menuruni tangga, berniat menggunakan 
perapiannya untuk kabur dengan jaringan floo . Dia baru 
sampai di anak tangga terbawah ketika dia merasakan 
sebuah mantra melesat tepat di atas kepalanya. Secara 
naluriah, dia merunduk. Saat itulah dia merasakan ujung 
tongkat sihir menusuk tengkuknya. 


"Berdiri!" sebuah perintah diperdengarkan dan Pelahap 
Maut itu perlahan berdiri. 


Dia lebih tinggi tiga sampai empat inci (T/N: 7,5-10,5 cm) 
daripada Dark Prince , tetapi bagaimanapun juga hal itu 
tidak membesarkan hatinya. 


"Tolong, Tolong, Dark Prince," bujuk Jason, putus asa. 
"jangan bunuh aku!" 


Lampu-lampu berkedip menyala kembali dan Jason 
menemukan dirinya berhadapan dengan sepasang mata 
hijau cemerlang, yang sayangnya, tidak berisikan belas 
kasihan. 


"Kau penghianat, dan hanya ada satu hukuman bagi 
penghianat," kata Dark Prince. 


Sebelum Jason dapat melakukan sesuatu, kata-kata kutukan 
kematian mengalir melalui sebuah bisikan dan cahaya hijau 
menghantam titik tepat di antara kedua matanya. Pelahap 
Maut itu ambruk ke lantai, mati. 


Dark Prince hanya mengerling sekali kepada mayat di 
kakinya, sebelum berbalik dan pergi. Tugasnya 
terselesaikan. 


To be Continued ~ 


Kabar Pembunuhan 


Lily tidak tersenyum. Dia sudah menunggu-nunggu 
kesempatan untuk bertemu James sejak lebih dari dua 
minggu dari sekarang, dan begitu kesempatan itu tiba, 
mereka berdua belum sempat bertukar lebih dari dua kata 
kepada satu sama lain sebelum Profesor Dumbledore 
mengadakan pertemuan Orde mendadak. Jamas bahkan 
belum sempat berkata apa-apa kepada Damien. Lily duduk 
dengan kedua lengan bersilang di dada dan berusaha 
sekuat tenaga agar suasana hatinya tidak tampak. Yang 
benar saja, dia hanya mengharapkan beberapa menit saja 
untuk berkumpul bersama suaminya. Memangnya itu 
berlebihan? 


Lamunannya terhenti ketika ruangan mendadak hening. 
James duduk di samping Lily, menggenggam tagannya dan 
meremasnya dengan lembut. Dia mengangkat dagu untuk 
memandang James dan memberinya senyuman setengah 
hati. Memandang berkeliling, dia menemukan wajah-wajah 
familier. Kebanyakan terlihat lelah dan jengkel seperti yang 
juga dirasakannya. Lily menemukan Mad-Eye Moody si 
paranoid tanpa henti, duduk menjejeri Auror Kingsley 
Shacklebolt. Tonks terlihat mencolok dengan rambut merah 
muda sewarna permen karet. Dia menebar pandangan dan 
melihat Remus dan Sirius duduk di sebelah James. Rekan- 
rekan sepekerjaannya dan mantan gurunya, Profesor 


Minerva McGonagall duduk agak di depan, di samping 
Snape. Di sebelah mereka, terdapat dua kursi kosong yang 
Lily berusaha abaikan. Dia tidak sanggup berpikir tentang 
mereka lagi. 


Perhatiannya terarah kepada Kepala Sekolah yang kini 
berdiri di hadapan mereka semua. Albus Dumbledore 
terlihat sangat mengantuk dan lelah, kurang lebih sama 
seperti yang lain. Dia menjernihkan tenggorokannya dan 
ruangan yang telah sunyi itu semakin sunyi. Dia dapat 
melihat raut-raut wajah yang tampak: beberapa tampak 
jengkel dengan diadakannya rapat dadakan itu, sementara 
yang lain terlihat tampak seperti telah siap mendengarkan 
kabar tragis. 


"Aku berterima kasih kepada kalian yang telah bersedia 
memenuhi panggilanku yang mendadak ini," Dumbledore 
memulai. "Aku sadar banyak di antara kalian yang harus 
membatalkan janji, sehingga aku tidak akan mengambil 
waktu kalian lebih banyak lagi." Dia memperhatikan Lily 
secara khusus, sehingga wajah Lily memerah selagi dia 
menunduk, memandangi tangannya di pangkuan. 


"Tak apa, Lils. Tak ada yang sadar, kok," Sirius bercanda 
dengan lirih di sampingnya. 


Lily melemparkan pandangan tajam ke arahnya, tetapi tidak 
berkata apapun. 


"Seperti yang telah kalian pahami, terdapat sejumlah 
penyerangan terhadap Pelahap Maut-Pelahap Maut di 
beberapa tahun belakangan ini," lanjut Dumbledore. "Telah 
terkonfirmasi, bahwa Pelahap Maut-Pelahap Maut yang 
terbunuh ini dahulunya adalah orang-orang terpercaya 
Voldemort. Karena baik Kementrian maupun Orde tidak 
bertanggung jawab terhadap penyerangan-penyerangan ini, 


muncullah sebuah pertanyaan mengenai identitas si 
penyerang ini." Seisi ruangan terdiam. Setiap pasang mata 
tertuju kepada Dumbledore. "Penyerangan paling terkini 
dilaksanakan malam tadi. Seorang Pelahap Maut bernama 
Jason Riley dibunuh di rumahnya. Kementrian menyatakan 
tidak memiliki kaitan apapun dengan hal ini dan kita tahu 
bahwa Orde pun demikian. Muncullah pertanyaan mengenai 
siapa yang melacak Pelahap Maut-Pelahap Maut ini dan 
membunuh mereka." Dumbledore mengakhiri dengan nada 
seolah khawatir. 


"Mengapa hal ini penting?" tanya Moody dengan suara 
seraknya. "Siapapun pelakunya, dia membunuh Pelahap 
Maut. Dia membantu kita. Kenapa hal ini harus 
menyebabkan kekhawatiran?" 


Beberapa orang menggumamkan persetujuan. 


"Hal ini menyebabkan kekhawatiran karena kita tidak tahu 
siapa di balik semua ini dan untuk alasan apa," jelas 
Dumbledore. 


"Mungkin ada perkumpulan rahasia lain, seperti Orde. 
Mungkin seseorang telah membentuk perkumpulan lain 
untuk memerangi Anda-Tahu-Siapa dan target mereka 
adalah Pelahap Maut," usul Tonks. 


"Ada kemungkinan itu," Dumbledore menggedikkan kepala 
ke arahnya. "Tetapi, kupikir ada baiknya mengetahui 
kebenaran di balik masalah ini secepat mungkin." 


Lily memperhatikan ada yang tak dikatakan oleh 
Dumbledore. Dia telah menghabiskan banyak waktu 
bersama Dumbledore. Pertama sebagai muridnya, lalu 
sebagai anggota Orde dan terakhir sebagai bagian dari staf 
pengajarnya. Dia dapat mengetahui ada yang penyihir tua 
itu ragu untuk disampaikan. 


"Dumbledore, ada lagi?" dia bertanya. 


Dumbledore melihat ke arah Lily dan mata birunya terpaku 
kepadanya untuk beberapa saat. Dengan desahan, dia 
memulai, "Aku menduga, dan saat ini masih belum lebih 
daripada itu, tetapi dari membaca laporan mengenai kasus- 
kasus kematian ini, kupikir Voldemort-lah yang berada di 
balik semua ini." 


Pada disebutnya nama Pangeran Kegelapan, semua orang 
menahan napas. Dumbledore diam-diam mendesah. Berapa 
kali dia berkata bahwa ketakutan pada nama hanya itu tidak 
masuk akal. Voldemort tidak akan tiba-tiba muncul jika kau 
menyebut namanya kencang-kencang. 


"Mengapa kau berpikir demikian?" tanya McGonagall, 
menguasai diri sebaik mungkin. 


"Seperti yang telah kukatakan, ini masih sebatas dugaan. 
Fakta yang kukumpulkan mengatakan bahwa jika anak buah 
Voldemort menjadi target pembunuhan seperti ini, dia 
takkan duduk tenang dan membiarkannya berlanjut. Dari 
laporan-laporan yang kita punya, tak ada satupun yang 
menunjukkan bahwa Voldemort terusik karena 
pembunuhan-pembunuhan ini. Sebaliknya, dia tampak 
gembira dengan matinya orang-orang ini. Ini membuatku 
berpikir kalau orang-orang ini entah bagaimana mungkin 
telah menghianati Voldemort. Karena itulah dia mengatur 
kematian mereka." Dumbledore menoleh ke arah Snape. 
"Severus, aku harus memintamu mencoba dan mencari 
sebanyak-banyaknya informasi yang bisa kaudapatkan. 
Coba lihat jika kau bisa mencari tahu misi apa yang pernah 
mereka jalani sebelum mereka mati. Cari tahu bagaimana 
mereka membuat Voldemort marah." 


Dumbledore menyerahkan sebuah perkamen kepada Snape, 
yang mengambilnya tanpa melihat isinya. Mata hitamnya 
terpaku kepada Dumbledore. 


"Cukup sampai di sini saja untuk hari ini. Terima kasih atas 
kesabarannya," Dumbledore mengakhiri dengan anggukan 
sopan kepada semuanya. 


James beranjak dari kursinya. Begitu pula dengan yang lain. 
Berita itu memenuhi kepalanya. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Sirius. "Menurutmu ada 
perkumpulan rahasia lain atau Voldemort memang berusaha 
menghabisi sendiri anak buahnya yang lama untuk dapat 
anak buah baru?" 


"Mereka itu Pelahap Maut, bukan baju yang butuh 
pembaruan!" ujar Lily, jengkel dengan Sirius. 


"Memang, tapi seperti monster itu tahu bedanya saja," 
jawab Sirius. 


"Memang terdengar aneh sih," kata James, hanyut dalam 
pikirannya sendiri. 


"Aku sependapat dengan Moody. Aku rasa kita tidak perlu 
peduli siapa yang membunuh mereka, selama mereka 
menghabisi Pelahap Maut. Kita justru seharusnya berterima 
kasih," lanjut Sirius, sambil mengantar sahabat-sahabatnya 
ke perapian. Dia tidak akan pergi kemana-mana kerena 
markas Orde Phoenix adalah rumahnya. 


James tidak berkata apa-apa. Diam-diam, dia juga setuju 
dengan Dumbledore. Jika Voldemort terusik dengan 
kematian anak buahnya, dia pasti akan melakukan sesuatu. 
Bukti yang menyebutkan bahwa dia tidak melakukan apa- 
apa hanya berarti bahwa dialah yang mengatur 


pembunuhan itu. Tetapi pertanyaannya adalah: mengapa? 


To be Continued ~ 


Dunia Prince 


"Ayolah, Prince! Tidak susah, kok!" tegur Bella. Mata 
hitamnya menyipit ke arah seorang anak laki-laki. 


Dia lebih terkejut daripada jengkel ketika mendapati jagoan 
tuannya mengalami kesulitan menguasai kutukan 
penghancur tulang. Biasanya, dia menguasai mantra dan 
kutukan dengan mudah. 


Harry mendesah dan mencoba memusatkan perhatian lagi. 
Rasanya cukup sulit menguasai kutukan ini tanpa sengatan 
rasa sakit di bekas lukanya. Itulah yang sejak tadi 
mengganggu konsentrasinya. 


Dia mengisyaratkan kepada Bella untuk mendemonstrasikan 
kutukan itu lagi. 


"Adflicto Corporis!" Bella menembakkan kutukan 
penghancur tulang kepada patung yang mereka gunakan 
sebagai latihan sasaran. Kutukan itu mengenai tulang paha 
patung berbentuk kerangka itu, mematahkannya menjadi 
dua. 


Harry mengikuti yang dicontohkan, tetapi kutukannya tidak 
menghasilkan apa-apa pada kaki satunya milik kerangka itu. 
Frustrasi dan jengkel, Harry melemparkan tongkat sihirnya 
ke seberang ruangan. Tongkat sihirnya berkelontangan di 


lantai pualam, menggelinding beberapa langkah sebelum 
terhenti. 


Bella geli melihatnya. 


"Boleh juga," kelakar Bella. "Kau selalu bisa melemparkan 
tongkat sihirmu ke arah lawan. Kalau bidikanmu benar, kau 
mungkin bisa menusuk mata mereka." 


Harry melemparkan pandangan marah kepadanya. Bella 
jelas menikmati fakta bahwa untuk sekali ini, Harry tidak 
dapat menguasai apa yang Bella kuasai. 


"Aku sedang tidak ingin mendengar cemoohanmu," dia 
memberitahu Bella. Dia memanggil tongkat sihirnya dengan 
satu lambaian tangan, tetapi kemudian menyakukannya 
dan bukannya membidikkannya ke arah target. "Aku akan 
mencobanya lagi besok. Aku tidak bisa konsentrasi." Dia 
menggosok-gosok dahinya. Matanya terpejam saat rasa 
sakit menggelenyar di bekas lukanya. 


Seringai Bella lenyap saat Harry menggosok bekas lukanya. 
Dalam sedetik, dia telah berada di sisi Harry. 


"Bekas lukamu lagi, ya? Maaf, Harry, aku tidak sadar," dia 
meminta maaf. Kegagalan Harry untuk berkonsentrasi 
sekarang terdengar masuk akal baginya. 


Bella menjauhkan tangan Harry dari dahinya, mencoba 
mengira-ngira sesakit apa bekas luka itu. Menebak ekspresi 
Harry tak pernah mudah. Dia mengangkat dagu Harry 
dengan lembut untuk memeriksa. Harry menjauh, meringis 
saat rasa sakit itu bertambah. 


"Aku tidak apa-apa. Tinggalkan saja aku," kata Harry, sambil 
mengurut dahi dengan buku-buku jarinya. 


Bella mengabaikannya. Dia tahu kapan Harry sehat dan 
kapan Harry sakit. Dia juga tahu Harry terlalu enggan 
mengakui rasa sakit padahal itu demi kebaikannya sendiri. 
Dia berbalik ke arah kabinet kecil di ruang latihan dan 
mengeluarkan setabung kecil ramuan pereda nyeri. Dia 
kembali pada Harry dan menyodorkan tabung itu. 


"Seharusnya kau mengatakan sesuatu tadi," katanya, 
jengkel Harry harus menderita dalam diam selama sejam 
belakangan. 


Harry duduk di sofa tunggal di ruangan itu sebelum 
menghabiskan ramuan itu dalam sekali tegukan. Efeknya 
terasa seketika, tetapi rasa sakitnya hanya mereda sedikit. 
Rasa sakit itu hanya akan reda sepenuhnya jika amarah 
ayahnya juga mereda sepenuhnya, sebab itulah yang 
menyebabkan sengatan rasa sakit itu. 


"Aku tadi menunggunya menenangkan diri," jelas Harry. 
"Biasanya dia bisa mengontrol emosinya dengan baik kalau 
dia tahu aku ada di sini." 


Bella mengerling ke arah pintu dengan khawatir. 


"Mungkin dia memang sedang marah besar," gumamnya, 
sambil menggigit bibir. "Aku ingin tahu apa yang terjadi." 


Harry bersandar pada punggung sofa. "Apapun itu, dia 
sangat jengkel karenanya." 


Bella duduk di sampingnya, matanya tak lepas dari Harry. 
"Benarkah? Seberapa jengkel?" tanya, cemas. 


Harry memutar mata mendengar pertanyaan itu. "Aku bosan 
menjadi meteran emosi ayahku," jawabnya. "Sejak aku bisa 
mengingat, kau dan Lucius selalu bertanya seberapa parah 
bekas lukaku sakit sebelum kalian menemui ayahku." 


"Dan itu salah karena?" tanya Bella. 


Sebuah sengatan sangat menyakitkan menghentikan 
balasan Harry. Tangannya melesat ke bekas lukanya dan dia 
mengatupkan giginya rapat-rapat, untuk menghentikan 
desis kesakitan yang tak dapat ditahannya lagi. 


Harry mengumpat dan menggosok-gosok bekas lukanya. 
"Apa sih yang menyebabkannya sejengkel itu?" 


"jangan berkata tidak sopan, Harry!" tegur Bella seketika. 


Harry tergelak sesaat sebelum kemudian mata hijaunya 
melotot ke arah Bella. 


"Ya maaf kalau aku tidak menikmati kepalaku dibelah dua!" 


"Dia tidak sengaja, kau tahu itu!" kata Bella. "Tuan tidak 
akan pernah menginginkanmu menderita, apalagi kalau itu 
dikarenakan dirinya." 


"Well, aku akan melihat apa yang menyebabkannya 
semarah ini!" kata Harry, seraya beranjak. Dia 
mengeluarkan topeng peraknya, kemudian berjalan menuju 
pintu, meninggalkan Bella duduk sendiri di sofa. 


Harry sampai di depan pintu oak raksasa yang 
menyembunyikan ruang ayahnya. Harry masih berumur 
sepuluh tahun saat dia mempelajari jalan pintas-jalan pintas 
menuju dan keluar dari Riddle Manor. Harry, sekarang 
mengenakan topeng peraknya, mengetuk sekali pada pintu. 
Tanpa menunggu jawaban, dia menyerbu masuk menuju 
ruang ayahnya. 


Lord Voldemort mengangkat pandangan dan mendapati 
pewaris mudanya berjalan masuk. Awalnya, dia terkejut atas 
kemunculan Harry, namun segera tersadar. Tanpa 


menunggu lagi, dia memulai mantra yang dapat 
menenangkannya dan memadamkan kobaran api 
kemarahan yang bergejolak di dalam dirinya. Dengan 
redanya kemarahannya, begitu pulalah dengan efek 
kutukan cruciatus yang dia arahkan kepada Crabbe. Pelahap 
Maut itu perlahan berdiri, lengan dan kakinya masih 
mengejang. 


"Tuan... Ampun... Tuan..." 


"Diam!" desis Voldemort dan mengisyaratkan agar Crabbe 
menghilang dari pandangannya. 


Crabbe tidak tahu mengapa tuannya berhenti menyiksanya. 
Dia pikir Voldemort hanya bosan. Dia tidak tahu bila 
seseorang yang lain telah memasuki ruangan karena pada 
saat itu, dia berada di bawah pengaruh kutukan cruciatus. 
Crabbe masih tidak tahu Harry berada di ruangan yang 
sama saat dia berjalan melewatinya, keluar dari pintu. Harry 
sudah belajar seni menyembunyikan diri dalam bayang- 
bayang dari ayahnya, Voldemort. Tidak sulit kok, kalau 
mengetahui ruangan-ruangan di manor 

Voldemort selalu diselimuti bayang-bayang. 


Begitu sosok Crabbe lenyap, Harry meninggalkan sudut 
ruangan yang diselimuti bayangan dan berjalan menuju 
ayahnya, sambil melepaskan topengnya. 


Sisa kemarahan Voldemort lenyap ketika dia melihat wajah 
Harry. 


"Aku tidak tahu kau telah kembali," ujar Voldemort. 


"Aku sudah kembali sejak beberapa jam yang lalu," kata 
Harry. "Aku hanya datang untuk mengetahui apa yang 
membuatmu marah, sebelum kepalaku terbelah." 


Mendengar itu, Voldemort memunculkan emosi yang hanya 
dapat disebabkan oleh Harry: penyesalan. 


"Kalau aku tahu kau sudah pulang, aku tak akan menyiksa 
Crabbe. Aku hanya akan membunuh si tolol itu dan beres 
sudah," kata Voldemort. 


Harry diam-diam tertawa. Dia selalu mendapati amarah 
ayahnya lucu. Mungkin karena dia belum pernah menjadi 
yang dimarahi ayahnya. 


"Apa yang Si tolol itu lakukan?" tanya Harry. 


"Tidak ada," Voldemort memulai, menahan kejengkelannya 
kepada si Pelahap Maut lagi. "Dia membawa berita yang 
membuatku frustrasi. Ternyata si Riley tidak sendirian." 


Harry berubah serius. 
"Apa perintahmu, Dad?" tanyanya, seketika. 


Lord Voldemort mendekati putranya dan meletakkan kedua 
tangan pada bahu Harry, menatap matanya. 


"Habisi tikus itu!" desis itu. 


Mata Harry terhubung dengan mata Voldemort dan dia 
mengizinkan ayahnya memasuki pikirannya, memberinya 
apa saja yang dia butuhkan untuk menuntaskan tugasnya. 
Sekarang, dia memiliki sebuah alamat dan sebuah wajah. Itu 
saja cukup. 


Harry baru akan berbalik dan berangkat, ketika ayahnya 
mempererat cengkeramannya, menghentikan niatnya. 
Voldemort meletakkan satu jari di bawah dagu Harry, 
mengangkat sedikit wajahnya, sehingga dia dapat 
mengintip jiwa di balik mata sehijau zamrud itu. 


"Aku sedih telah menyusahkanmu karena ini, Harry. Kau 
tahu betapa aku benci mempengaruhimu dengan emosiku." 


Harry tersenyum. Seberkas cahaya merekah di mata 
hijaunya. 


"Aku tahu, Dad. Tadi hanya agak sakit saja, sehingga aku 
datang untuk melihat ada masalah apa." 


Voldemort mengawasi Harry berputar dan meninggalkan 
ruangannya. Dia tak pernah membayangkan akan 
terbentuknya koneksi antara dia dengan pewarisnya saat 
dia memberi Harry bekas luka itu. Belakangan ini, dia 
merasakan penyesalan yang semakin mendalam kepada 
pewarisnya. Harry merasakan sakit jika Voldemort diterpa 
emosi yang kuat. Tidak peduli emosi itu bahagia maupun 
sedih. Emosi apapun yang dirasakannya secara intens akan 
menyebabkan kesakitan yang luar biasa kepada Harry. 


Voldemort duduk di atas kursi berpunggung tingginya dan 
hanyut dalam lamunan mengenai Hunt, teman Jason Riley. 
Hunt bahkan tidak termasuk dalam lingkaran Pelahap Maut 
terpercayanya. Dia hampir-hampir tidak kompeten. Mengapa 
Riley meminta bantuan kepadanya? 


Voldemort menduka Hunt mengetahui semua yang 
diketahui Riley. Dan itu menjadikan Hunt semakin tidak 
boleh dibiarkan hidup. Dia harus mati dan Harry-nya akan 
meyakinkan hal itu terjadi. 


To be Continued ~ 


Sebuah Misi 


James menebarkan pandangan ke interior sebuah bangunan 
kosong. Dia tidak akan pernah mengerti mengapa ada orang 
yang memilih untuk tinggal di gudang kosong. Perlahan, dia 
beringsut maju sebelum mengisyaratkan kepada kedua 
Auror lainnya untuk mengecek bagian belakang bangunan. 


Mereka baru saja mendapat informasi bahwa terdapat 
seorang Pelahap Maut bersembunyi di sini. Tepatnya 
mengapa seorang Pelahap Maut memilih sebuah gudang 
reyot dan dingin membekukan sebagai rumah sepertinya 
hanya akan menjadi misteri baginya. James, sahabatnya 
Sirius, sesama anggota Orde Kingsley Shacklebolt, dan dua 
Auror Kementrian Liam dan Nathan bekerja dalam sebuah 
tim. 


Sirius dan Kingsley tetap di sisi James, sementara dua Auror 
lainnya wmengendap-endap menuju bagian belakang 
bangunan. Sejauh ini, tidak tampak tanda-tanda 
keberadaan si Pelahap Maut. 


Tepat saat James berputar ke suatu sudut, dia menangkap 
sesosok lelaki pirang bertubuh pendek, tengah duduk di 
ujung gudang dengan punggungnya menyender kepada 
dinding. Wajahnya tersembunyi di balik tangannya dan dia 


tampaknya menggigil. James tidak yakin apakah dia 
menggigil karena udara dingin atau karena ketakutan. 


James, Sirius dan Kingsley menarik keluar tongkat sihir 
mereka, saling bertukar pandangan diam-diam selagi 
mereka bersiap mendekati lelaki itu. Jika mereka melihat 
Tanda Kegelapan pada tangan kiri lelaki itu yang 
membuktikannya sebagai Pelahap Maut, mereka akan 
menangkapnya. 


Sebelum mereka dapat mengambil langkah untuk 
mendekati lelaki itu, mereka mendengar bunyi ribut-ribut, 
seperti sebuah pintu yang dibantung menutup. Bunyi itu 
bergema di sekitar mereka, bersamaan dengan banyaknya 
pintu dan jendela yang menutup dan mengunci diri mereka 
sendiri rapat-rapat. Si terduga Pelahap Maut mendongak 
saat mendengar suara itu dan menoleh ke kanan dan kiri 
dengan liar ke sekitarnya. Dengan gemetar, dia 
menyiagakan tongkat sihir di depannya sebagai senjata. 
James, Sirius dan Kingsley merunduk. Masing-masing 
melempar diri ke balik sesuatu yang dapat 
menyembunyikan mereka. 


Mereka menonton lelaki itu berdiri. Matanya berkelebatan 
nanar ke segala arah. Tongkat sihirnya teracung di 
hadapannya. Tiba-tiba, dia berhenti dan berbalik untuk 
menghadapi datangnya sebuah bunyi baru. James juga 
mendengarnya, jelas dan tak mungkin dia salah menebak. 


Bunyi langkah kaki. 


Seseorang datang kepada mereka. James menjulurkan leher 
untuk melihat dari balik kotak kayu yang menyembunyikan 
sosoknya, mencoba untuk melihat siapa yang mendekati 
mereka. Dia mengira mungkin suara itu berasal dari Liam 
atau Nathan, tetapi Auror terlatih untuk bergerak tanpa 


suara dan tanpa diketahui siapapun. Mereka tidak akan 
datang dengan terang-terangan kepada terduga Pelahap 
Maut. Siapapun ini, dia tidak repot-repot menyembunyikan 
keberadaannya. 


Lelaki pirang bertubuh pendek itu tiba-tiba mengeluarkan 
suara tertahan, setengah sesenggukan-setengah menjerit. 
Kepanikannya tampak jelas ketika dia mundur dan 
menabrak dinding, dengan tongkat sihir di terangkat di 
tangannya yang gemetaran. 


Para Auror melihat apa yang dilihat lelaki itu, tetapi mereka 
tidak mengerti mengapa lelaki itu bereaksi demikian. Yang 
terlihat di mata mereka ialah seorang anak laki-laki, 
berpakaian hitam-hitam, kecuali topeng yang perak 
menutupi wajahnya, berjalan mendatangi si terduga 
Pelahap Maut. Bunyi langkah kaki penuh percaya diri itu 
berasal darinya. Bocah bertopeng itu berhenti di dekat lelaki 
yang ketakutan itu. 


"Kau rupanya!" lelaki yang panik itu berkata dengan nada 
penuh rasa takut. Mata birunya terpancang pada si bocah. 
"Kau adalah dia! Dark Prince !" 


James menemukan mata Sirius dan keduanya berbagi rasa 
penasaran. Dark Prince, bukan nama yang biasa. 


"Apa kau mengharapkan kedatangan orang lain?" bocah 
bertopeng itu bertanya. Suaranya dibaluri cemoohan. 


James terhenyak. Suara itu membagikan fakta bahwa yang 
di balik topeng perak itu memang hanyalah seorang bocah. 
Tetapi ada sesuatu pada suara anak itu yang membuatnya 
gelisah. Dia seperti pernah mendengarnya, tapi tidak ingat 
kapan dan di mana. 


Si Pelahap Maut sontak menjatuhkan diri dan berlutut. 
Tongkat sihirnya meluncur, terlepas dari jemarinya. 


"Kumohon, Prince! Jangan membunuhku! Kumohon, ampuni 
aku!" lelaki itu menangis. 


James tidak mengerti mengapa lelaki ini harus setakut itu. 
Dia kan hanya anak-anak, pikir James: memangnya anak 
kecil bisa apa? Sejauh yang James lihat, anak itu bahkan 
tidak menodongkan tongkat sihir kepada lelaki itu. Si bocah 
bertopeng berdiri di hadapan si Pelahap Maut tanpa terlihat 
membawa senjata apapun di tangannya. Dan biarpun 
demikian, si lelaki dewasa gemetar ketakutan. James 
mengisyaratkan kepada Sirius dan Kingsley untuk bergerak 
menurut aba-abanya. Kedua Auror mengangguk. 


"Kau tidak pantas diberi ampunan, Hunt," si bocah 
memberitahunya. "Kau menghianati ayahku. Satu-satunya 
yang pantas kaudapatkan adalah kematian." Si bocah 
menyelipkan tangan ke balik jubahnya dan mengeluarkan 
tongkat sihirnya. 


James bersiap melemparkan diri ke arah anak itu. Dia 
datang kemari dengan niat menyergap si Pelahap Maut, 
bukan untuk melihatnya terbunuh. James tidak berbelas 
kasihan kepada Pelahap Maut atau apapun, tetapi jika dia 
bisa menyelamatkan nyawa Pelahap Maut pelarian, dia 
mungkin bisa mendapatkan informasi berharga darinya. 
Informasi yang mungkin dapat membawanya kepada 
Voldemort. Dan James bersedia melakukan apapun untuk 
mendapatkan Voldemort. 


"Bukan aku yang melakukannya! Riley pelakunya! Dia yang 
melakukan semua itu!" si lelaki, Hunt, mulai memelas. 
"Dialah yang mencoba mengancam Pangeran Kegelapan! 
Aku tidak ikut ambil bagian dalam hal ini! Sungguh! Aku 


setia kepada Pangeran Kegelapan: tuanku, Lord Voldemort, 
dan kepadamu, Dark Prince! Hamba adalah budak Lord 
Voldemort dan putranya. Tolong, tolong, jangan bunuh 
hamba! Ampuni hamba! Maafkan hamba, tolong!" Lelaki itu 
menangis. 


James membeku. Dia tidak salah dengar, kan? Voldemort 
punya anak? James melempar pandangan kepada Sirius dan 
Kingsley yang sama-sama bingung dan terkejutnya. 
Keduanya tampak agak memucat. Terbongkarnya hal itu 
membuat mereka semua membeku, syok. 


James kembali mengamati si bocah bertopeng, melihatnya 
dengan pandangan baru. Anak itu adalah putra Voldemort, 
pembunuh paling kejam dan berdarah dingin di dunia sihir 
yang pernah ada. Anak ini adalah darah dan dagingnya. 
James kini mengerti mengapa Hunt ketakutan. 


"Kau melanggar batasan yang diberikan Lord Voldemort. 
Karena itulah, tak ada ampun bagimu," anak itu menunjuk 
kepala Hunt dengan tongkat sihirnya, membidikkan titip di 
antara kedua matanya. "Ayahku tidak lupa dan tidak 
memaafkan." 


"Kumohon, Dark Prince! Jangan, jangan, kumohon! Aku 
mohon!" Hunt sekarang terang-terangan  mengisak, 
beringsut mundur dari si bocah dan tongkat sihirnya. 


James memberikan sinyal dan ketiga Auror menerjang bocah 
itu bersamaan. Tiga kutukan "stupefy!" berlomba ke arah 
anak kecil itu. Sebelum bahkan satu di antara ketiga 
kutukan tersebut mengenainya, si bocah menjentikkan 
tongkat sihirnya, dan sebuah gelembung perisai berwarna 
biru meledak di sekelilingnya, menutupinya dari kepala 
sampai kaki. Cahaya-cahaya merah dari ketiga kutukan 
stupedy menghantam gelembung biru itu dan memudar. 


Si bocah bertopeng menurunkan perisainya dan berputar 
untuk menghadapi ketiga Auror yang tengah tercengang. 
Untuk beberapa detik pertama, tidak terjadi apa-apa. James 
mengamati mata yang luar biasa hijau di balik topeng perak 
itu mempelajari ketiga Auror. Ketika mata hijau itu bertemu 
dengan matanya, James merasa bulu kuduknya merinding. 
Sesuatu sempat tampak sekilas di mata anak itu dan James 
merasakan jantungnya berdegup lebih cepat untuk alasan 
yang tidak dia mengerti. 


Rasanya seolah waktu bergerak lebih cepat setelah adegan 
itu. Sebelum James sempat berkedip, dia telah dihempaskan 
ke udara. Dia terjerembab, sama sekali tidak paham 
bagaimana anak itu menyerangnya. Dia sadar dia diserang 
oleh mantra non-verbal dan tanpa bantuan tongkat sihir. Dia 
tidak berlama-lama di lantai. Dia segera berdiri, tongkat 
sihir siap di tangan. Dia melihat Kingsley dan Sirius 
mengirimkan dua kutukan kepada anak itu, yang sama- 
sama gagal mengenai target. 


Anak itu menghindar dari jalur kedua kutukan dan 
membalas dengan kutukan-kutukannya sendiri kepada 
Sirius dan Kingsley. James bergegas menyusul, mencoba 
mendekat sedekat mungkin untuk berduel. Dia menangkap 
sosok si Pelahap Maut, Hunt, kelabakan dan buru-buru 
mencari perlindungan. Dia merangkak menuju salah satu 
jendela, tetapi gagal membukanya. 


Dark Prince telah mengunci semua pintu dan jendela saat 
kedatangannya. Hunt memandang berkeliling dan mencari 
sesuatu yang bisa dia gunakan untuk memecahkan kaca 
dan mungkin meloloskan diri. Perhatian James kembali 
kepada teman-temannya yang berduel melawan Dark Prince 


Kingsley melesat ke arah si bocah, sementara Sirius 
mengirim tiga kutukan lagi dengan cepat ke arahnya. Si 
bocah membatalkan dua di antaranya dan menghindari 
yang ketiga dengan mudah. Sebelum Kingsley sempat 
mencapainya, si bocah telah berbalik dan mengirimkan 
tendangan fantastis, tepat ke dada Kingsley, membuat si 
Auror tinggi dan kokoh itu terbang ke arah berlawanan. 


James mengirim stupefy ke arah anak itu, tetapi anak itu 
hanya menghindar selangkah ke samping, seolah hal itu 
adalah hal termudah di dunia ini. 


Alih-alih membidik James, si bocah menembakkan mantra 
kepada Sirius. 


"Incendio!" 
Dengan horor, James menyaksikan kemeja Sirius terbakar. 


"Sirius!" James menjerit, tetapi sahabatnya tetap tenang 
dan memadamkan api dengan satu jentikan tongkat 
sihirnya. 


Kingsley berhasil kembali berdiri dan tak membuang-buang 
waktu untuk menyerang anak itu. 


"Petrificus totalus!" gelegar Auror itu dengan suara 
beratnya. 


Lagi-lagi, perisai biru yang sama muncul dan membungkus 
anak itu, melindunginya. James terperangah. Dia belum 
pernah melihat perisai seperti itu sebelumnya. 


Sekarang, bunyi-bunyi yang diakibatkan duel telah 
mendatangkan Liam dan Nathan. Awalnya mereka 
terperangah, melihat siapa yang berdual dengan rekan- 
rekan meeka, tetapi mereka tahu tidak ada waktu untuk 


bertanya. Mereka menerjang anak bertopeng itu, sambil 
mengirimkan mantra pelucut senjata ke arahnya. 


Si anak memuntir tubuhnya, menghindari jalur kutukan- 
kutukan itu sebelum membalas. Dia melambaikan 
tangannya ke arah Liam dan Auror itu terhempas ke udara 
sebelum menghantam dinding dengan keras. 


"Diffindo!" anak itu mengirimkan kutukan pengiris kepada 
Nathan. Seiris luka membelah dada lelaki itu, menyebabkan 
tongkat sihirnya terjatuh dan dia mencengkeram dadanya. 
Dia jatuh ke lantai dengan erangan kesakitan. 


Kingsley, Sirius, Liam dan James bersamaan menyerang 
anak itu. Keempat mantra gagal menembus perisai biru 
anak itu. Sedetik kemudian, menurunkan perisainya, anak 
itu mengarahkan tongkat sihir ke langit-langit. 


"Confringo!" 


Kutukan penghancur itu menghantam pipa-pipa panjang 
dan tebal yang bergelantungan memanjang di langit-langit. 
Dengan bunyi derit yang mengerikan, pipa-pipa logam 
patah dan jatuh. Keempat Auror berlompatan menyingkir, 
menghindari logam-logam berukuran besar yang 
menghujani lantai. 


James duduk tepat pada saat anak itu mencengkeram kerah 
jubah Hunt dan menyeretnya menjauh dari jendela. Dia 
melemparkan Pelahap Maut itu ke lantai, sampai lelaki itu 
terkapar di atas lantai beton. Hunt berusaha menjauh, 
ketakutan, saat anak itu membidiknya lagi. 


"Expelliarmus!" Liam mengirimkan kutukan itu, tetapi gagal, 
sebab anak itu membatalkan kutukan itu sebelum 
mengenainya. 


Kingsley, Sirius dan Liam berusaha mengganggu perhatian 
anak itu, memberikan Hunt kesempatan untuk meloloskan 
diri. 


Sementara ketiga Auror berduel dengan gigih melawan si 
bocah bertopeng, James mengejar si Pelahap Maut yang 
mencoba menendang jendela kaca hingga pecah, tetapi 
keberuntungan tidak berpihak kepadanya. James 
menyambar lelaki itu, mengejutkannya. 


"Kalau kau ingin hidup, kusarankan kau untuk ikut 
denganku!" kata James. 


Mata Hunt berpindah kepada pertarungan di antara Dark 
Prince dan para Auror. Dengan putus asa, dia kembali 
menghadapi James. 


"Kami ingin menahanmu. Dia ingin membunuhmu. Pilih!" 
ujar James, dingin. 


Kata-kata itu seolah menyadarkannya dari lamunannya 
yang dipicu oleh kengerian dan dia segera bangkit berdiri. 


James mencengkeram kerah jubah Hunt dan berlari menuju 
pintu keluar. Dia tahu gudang itu dilindungi oleh mantra 
anti-Apparation, seperti yang telah dipelajarinya sebelum 
memasuki bangunan. Mereka akan berusaha mencari cara 
menjebol kunci yang menyegel pintu-pintu untuk dapat 
keluar dari tempat itu. 


James hampir sampai ke pintu ketika dia mendenga mantra 
yang tidak dikenalnya. 


"Adflicto corporis!" 


Sebuah jeritan penuh kesakitan menghentikan larinya dan 
James pun menoleh. Dia mendapati Liam terkapar di tanah, 


mencengkeram kakinya dengan kedua tangan dan 
menggerung kesakitan. Tidak perlu lama-lama berpikir 
untuk menebak kakinya patah. 


Kingsley tak sadarkan diri di lantai, yang berarti hanya 
Sirius yang tersisa. James menyaksikan Sirius berhasil 
menguasai anak itu, lengannya terlingkar di sekeliling leher 
anak itu, seolah berusaha mencekiknya. 


"Dapat, Nak!" Sirius terkekeh. 


Anak itu tidak berjuang melepaskan diri. Alih-alih, dia 
melempar kepalanya ke belakang, menghantamkannya ke 
wajah Sirius. Dengan lolongan kesakitan, Sirius 
melepaskannya. Dia terhuyung-huyung mundur bersamaan 
dengan darah yang mengalir dari hidungnya yang patah. 
Anak itu berputar dan meninju sisi wajah Sirius. Sirius 
terhempas ke lantai, mengerang kesakitan. 


Sebelum si bocah dapat melakukan sesuatu yang lain, Sirius 
melancakan tendangan, yang mengenai kaki bocah itu, dan 
menyebabkannya terjatuh. Sirius bergegas bangkit dan 
mencengkeram si bocah. 


James tidak menunggu untuk melihat apakah dia berhasil 
atau tidak. Dia harus mengeluarkan Hunt dari tempat itu. 
James menyambar si pengecut yang gemetaran itu dan 
mengarah ke pintu secepat mungkin. Pintu itu terkunci, 
tetapi James dapat membukanya setelah membatalkan 
mantra penguncinya. Pintu itu berbunyi klik dan membuka, 
dan James bergegas keluar, sambil menyeret Hunt 
bersamanya. 


Mereka hanya dapat bebas beberapa langkah dari gudang 
ketika James mendengar pintu di belakangnya jebol. Dia 
terus berlari bersama Hunt. Jika dia bisa mencapai bagian 


terluar mantra pelindung, dia akan bisa ber-Apparate keluar 
dari tempat itu bersama Hunt. 


James baru sampai di dekat perbatasan mantra ketika dia 
merasakan sebuah mantra terbang melewatinya dan 
menghantam punggung Hunt. Hunt terpelanting dengan 
keras ke tanah. James membeku, cemas jika lelaki itu 
terkena kutukan kematian. Tetapi pemeriksaan sekilas 
menunjukkan lelaki itu masih bernapas. 


Anak itu mendekati mereka hampir-hampir dengan tenang, 
berhenti hanya beberapa meter jauhnya dari mereka. James 
berdiri memblokir Hunt dari mantra apapun yang akan 
datang. Dari sekilas pandangan, anak itu tampak santai. 
Tetapi dengan memandang lebih teliti, James tahu anak itu 
murka, sangat murka. Tubuhnya kaku, buku-buku jarinya 
memutih dengan tongkat sihir tergenggam dalam tinju yang 
solid. Mata hijau di balik topeng perak itu terpaku ke arah 
James dan lagi-lagi James merasakan sensasi kegelisahan 
dalam dirinya. 


"Laki-laki itu milikku," bocah itu berkata, dingin. "Dia tidak 
ada hubungannya denganmu. Minggir!" 


James merinding. Ada sesuatu pada anak itu dan tentang 
suaranya yang membuat bulu kuduknya berdiri. Sensasi 
familiernya sangat kuat sehingga menenggelamkan seluruh 
indra James. Dengan susah payah, James memasang perisai 
dan berdiri dengan gagah berani, melindungi Hunt. 


"Aku tak akan membiarkanmu membunuhnya," dia 
memulai. 


Anak itu menelengkan kepala. 


"Oh? Sejak kapan Auror melindungi Pelahap Maut?" tanya 
anak itu. 


"Sejak Pelahap Maut mulai saling membunuh satu sama 
lain," jawab James. 


Anak itu mendengus. Bahkan dengan topeng 
menyembunyikan rautnya, James tahu anak itu marah 
besar. 


"Aku bukan Pelahap Maut menjijikkan!" geram anak itu. 


Kata-kata itu mengejutkan James, tetapi dia tak punya 
banyak waktu untuk merespon, sebab anak itu telah 
melambaikan tangannya tepat saat dia menyelesaikan 
komentarnya dan mengirim James terbang menjauh. James 
mendarat dengan bunyi bruk menyakitkan di tanah yang 
keras dan untuk sesaat, dia tak dapat bergerak. Dia 
berjuang kembali berdiri dan berputar untuk menyaksikan 
Dark Prince membidikkan tongkat sihirnya kepada Hunt 
yang masih di tanah dan sekarang memohon-mohon ampun 
agar dibiarkan hidup. 


"angan! Jangan, kumohon, kumohon ampuni aku!" dia 
memohon. 


Anak itu memantapkan bidikannya dan menggumamkan 
kata-kata kutukan. 


"Avada Kedavra!" 


James terperangah saat cahaya hijau meninggalkan tongkat 
sihir anak itu dan mengenai Hunt tepat di antara kedua 
matanya. Hunt tersungkur ke tanah dan bahkan dalam jarak 
di antara keduanya, James yakin Hunt telah tiada. Amarah 
menguasai James saat anak itu meninggalkan mayat Hunt 
seolah-olah tak ada yang terjadi. Dalam hitungan detik, 
James menghadang langkah anak itu, tongkat sihir 
terangkat. 


"Menyingkir, Potter," geram anak itu. 
"Tidak mau!" James membentaknya. 


Anak itu jelas-jelas sesuatu. Dia telah mengalahkan lima 
Auror sendirian, membunuh satu orang dan tak terdapat 
satu goresanpun di tubuhnya. James masih tidak percaya 
kekuatan yang melontarkannya tadi berasal darinya. 


"Minggir, Potter!" 
"Buat aku minggir kalau kau bisa!" 


Sesuatu berubah di mata anak itu. Dia menyakukan tongkat 
sihirnya dan maju selangkah mendekatinya. James bingung. 


Mengapa dia menyakukan tongkat sihirnya? Pikirnya. 
"Sesuai keinginanmu," anak itu berkata dengan suara lirih. 


Dengan satu gerakan tangannya, James terlempar ke udara 
lagi dan mendarat dengan keras di punggungnya. James 
mengatupkan giginya saat rasa sakit meledak di 
punggungnya. Dia mengabaikan rasa sakit itu sebaik dia 
bisa dan berdiri untuk mendapati anak itu bergerak 
mencapai tepian mantra anti-Apparation. James 
membidikkan tongkat sihir ke arahnya. Dia tak bisa 
membiarkannya lolos. 


"Stupefy!" seru James, tetapi anak itu menghindari 
mantranya dengan mudah. 


James membidik sekali lagi, tetapi sesuatu terbang ke 
arahnya dan menancap di lengan kanannya. James memekik 
tertahan dan tongkat sihirnya jatuh berkelontakan ke tanah. 
Dia mengedip dalam ketekerjutannya melihat darahnya 
sendiri, yang mengalir dari luka yang membelah lengan 


atasnya dan berleleran sampai ke pergelangan tangannya. 
Sesuatu telah mengiris lukanya. Dia tahu benda itu bukan 
mantra, sebab dia benar-benar merasakan sesuatu mengiris 
lengannya. 


James cepat-cepat mengambil kembali tongkat sihirnya dari 
tanah dan berkonsentrasi pada anak itu. Dia dapat 
memikirkan apa yang akan dilakukannya nanti. Saat ini, dia 
memiliki kesempatan untuk menangkap Dark prince. 
Dengan susah payah, dia menembakkan mantra ke arahnya. 


"Sorupto!"  desisnya dan  seleret cahaya kuning 
meninggalkan tongkat sihirnya dan mengenai anak itu tepat 
pada lengannya. 


Sebuah irisan luka muncul dan darinya, darah membasahi 
lengan si bocah. Anak itu mencengkeram lengannya. 
Erangan tertahan lolos dari bibirnya. James melihat anak itu 
mengapai sesuatu di balik jubahnya dan segera bersiap 
mengirimkan satu lagi kutukan ke arah anak itu. 


Sebelum James sempat melakukannya, dia merasakan kata- 
katanya mencekik tenggorokannya. James menjatuhkan 
tongkat sihirnya dan mencengkeram lehernya, saat 
sengatan menyakitkan menguasainya, menyebabkan 
penglihatannya memutih sesaat. 

James dapat merasakan darah segar mengucur dari 
jemarinya dan membanjiri jubahnya. Bagian kiri lehernya 
berdenyut menyakitkan. Napas James seakan terhenti di 
dada saat dia berusaha bernapas. 


Dia jatuh berlutut dengan kedua tangan mencengkeram 
lehernya dalam usahanya menghentikan alirah darah. 
Segalanya seolah melambat saat dia ambruk. Dia memaksa 
matanya tetap terbuka dan berteriak meminta pertolongan, 
memanggil Sirius, tetapi suaranya tak mau keluar. 


Persis di hadapannya, setengah tersembunyi di rerumputan, 
ialah sebuah benda logam. Dia tak pernah melihatnya 
seumur hidupnya. Benda itu kecil dan terbuat dari logam, 
dengan empat silet tajam mengarah ke empat arah berbeda. 
Silet-silet itu tampak seperti genggaman pisau (T/N: 
shuriken?). Bilahnya basah oleh darah. James menyadari, 
darah itu adalah darahnya. 


Benda inilah yang digunakan Dark Prince untuk 
menyerangnya. Lengan dan lehernya teriris oleh benda ini. 
Dia bahkan tidak melihat kapan anak itu melemparkannya. 
Dia hanya melihat anak itu meraih sesuatu di jubahnya, 
tetapi sisanya hanyalah detil kabur. 


James dapat mendengar jeritan di kejauhan, tapi dia tak 
dapat memahami apa yang dikatakan. Dunianya ditelan 
kegelapan dan dia tidak tahu apa-apa lagi. 


To be Continued ~ 


Kekaguman Bagi Sang Pembunuh 


“Ini tidak adil!" Damien memprotes. Dia duduk di meja 
Gryffindor untuk sarapan bersama teman-teman seasrama. 
Tetapi suasana buruk di hatinya mencegahnya terlalu 
menikmati sarapannya. 


"Aku tahu, Bung, tapi apa yang bisa kaulakukan?" kata Ron, 
sebelum memindahkan setengah lusin panekuk ke 
piringnya dan melumerinya dengan sirup madu berwarna 
keemasan. 


"Aku tak percaya aku akan melewatkannya!" lanjut Damien. 
"Sudah berminggu-minggu aku ingin menonton Piala Dunia. 
Dad berjanji akan datang dan menjemputku dan sekarang 
dia memutuskan untuk tidak nongol! Maksudku, bahkan dia 
tidak mengirim seekorpun burung hantu untuk bilang dia 
akan membatalkannya." 


"Masih merengek soal itu, Damien? Ya ampun, itu kan hanya 
permainan. Ayahmu punya hal lain yang lebih penting 
untuk dilakukan, tahu," kata Hermione, saat dia dan Ginny 
duduk di samping Ron dan Damien. 


"Hanya permainan?" ulang Damien. "Kau jelas tidak tahu 
apa-apa tentang Quidditch , Hermione. Aku tidak kaget, 
soalnya Ouidditch bukan hal bisa kaupelajari dari buku." 


Si prefek kelas lima pura-pura tidak mendengar hal terakhir 
yang dibicarakan temannya yang lebih muda. Alih-alih, dia 
memilih untuk mengambil roti panggang. 


"Aku yakin ada hal mendadak yang dihadapi Mr Potter," 
Ginny menghibur Damien. "Lagipula, dia bukan tipe orang 
yang akan melewatkan pertandingan sebesar itu." 


Benar juga, pikir Damien. 


Mengapa Dad harus melewatkan pertandingan? Dia, kan, 
fans berat Quidditch yang pernah ada, sampai-sampai dia 
dinobatkan sebagai Chaser 

terkuat pada masanya bersekolah dulu. Pialanya masih 
mengisi lemari piala di koridor lantai tiga. 


Damien baru melihat ayahnya sekali sebelum dia kembali 
menjalani tugasnya sebagai Auror. Ayahnya tampak kuyu 
dan lelah, tetapi Damien tahu ayahnya tidak akan pernah 
mengeluh. Dia mencintai pekerjaannya sebagai Auror. 
Damien menduga, ayahnya yang selalu kelelahan itu 
mungkin sedang tidur, sama sekali lupa tentang Piala Dunia. 


"Kalau ada hal mendadak yang muncul, seharusnya dia 
mengirim burung hantu," gumam Damien. "Setidaknya, aku 
tahu aku tidak perlu menunggunya." 


Ron mengangkat pandangan dari piringnya dan mendapati 
raut murung sahabatnya. Damien tiga tahun lebih muda 
darinya, tetapi mereka telah berteman sejak kanak-kanak. 
Karena orangtua Ron dan Damien adalah bagian dari Orde, 
mereka dapat bertemu secara rutin. Molly dan Lily sering 
mengunjungi rumah satu sama lain dan membujuk anak- 
anak mereka agar berteman. Alhasil, Ron dan Damien 
bersahabat sangat dekat, bahkan Ron tidak keberatan anak 
yang lebih muda itu ikut bergaul dengannya dan teman- 


temannya yang lain di Hogwarts. Dia telah terbiasa dengan 
keberadaan Damien di sekitarnya. 


"Bersemangatlah, Sobat!" kata Ron. "Aku yakin Mr Potter 
akan mengganti hari ini. Ada banyak pertandingan lain 
untuk ditonton." 


Damien mendesah dan mengangguk. Dia kembali pada 
sarapannya, menyodok-nyodok panekuknya dari satu sisi ke 
sisi lain piringnya. 


"Apa yang harus kita lakukan hari ini?" tanyanya kepada 
Ron, lesu. 


"Kita akan mengunjungi Hagrid, lalu mungkin latihan 
Ouidditch?" usul Ron. 


"Yeah, boleh," sahut Damien, senyuman kecil menghias 
wajahnya. "Kalau aku gagal menonton pertandingan, ya 
tinggal bertanding." 


"Kau bagaimana, Ginny? Mau ikutan?" Ron bertanya kepada 
saudarinya. 


Ginny mendongak di tengah berkasak-kusuk dengan 
Hermione. 


"Apa? Oh, um , tidak... tidak usah, terima kasih. Aku harus 
ke perpustakaan," jawabnya, sambil pipinya bersemu 
merah. 


Damien dan Ron bertukar pandangan, sebelum kemudian 
mendesah dan memutar mata. 


"Ginny, menyerah sajalah! Kau tak akan menemukannya," 
bujuk Ron. 


"Terserah apa katamu, Ronald! Urusi saja urusanmu," Ginny 
membentaknya. 


Ron mengembuskan napas panjang. Selama dua bulan 
belakangan, dia tidak henti-hentinya mengejek dan 
menggodai anak perempuan itu. Tapi sekarang, dia mulai 
merasa kasihan kepadanya. 


"Kau tak akan pernah menemukannya," Ron menegaskan, 
dan Ginny melotot kepadanya. "Kau bahkan tidak tahu apa 
dia bersekolah di Hogwarts atau tidak." 


"Aku berhutang nyawa kepadanya, Ron," balas Ginny. 
"Setidaknya aku harus menemukannya, dan berterima kasih 
kepadanya." 


Ron tidak tahu harus menanggapi bagaimana. 


Ginny kembali menghadapi Hermione. Dia tidak suka ketika 
Ron mengejeknya, tapi dia lebih tidak suka ketika Ron 
menganggap enteng masalah ini. Dia tidak mengerti! Ginny 
berkata demikian kepada dirinya sendiri, setiap kali. Dia 
tidak merasakannya sendiri. 


Ron tidak berkesempatan ikut dalam kunjungan Hogsmeade 
yang kemarin, lebih dari dua bulan yang lalu. Dia 
mengalami cedera setelah kepalanya terhantam Bludger 
dan harus memulihkan diri di ruang kesehatan. Ginny 
mengunjungi Hogsmeade bersama murid-murid Hogwarts 
yang lain. Dia ingat persisnya apa yang terjadi hari itu. 
Kunjungannya diawali dengan menyenangkan. Dia 
berbelanja di semua toko favoritnya sebelum mendatangi 
sebuah kafe kecil bersama Hermione dan beberapa 
temannya. Orangtuanya dan kakak-kakak lelakinya berjanji 
akan menemuinya di kafe itu untuk makan siang. Dia 
sedang tertawa bersama mereka, menikmati kisah Charlie 
mengenai naga terbaru yang dirawatnya, saat sebuah 


ledakan dahsyat terdengar di luar, kedahsyatannya 
mengguncang seisi kafe. 


Bill dan Charlie menyambar Ginny, yang panik dan 
ketakutan, dan melindunginya dalam lingkaran kecil yang 
tersusun atas mereka berdua dan Arthur dan Molly. 


"Tetap di sini, Ginny!" Bill memberitahunya. 


"Tetap bersama kami!" Charlie mendorong Hermione agar 
bergabung dengan Ginny, kemudian berdiri di depan kedua 
anak perempuan itu. 


Segalanya kacau balau saat mereka mengetahui bahwa 
Pelahap Maut tengah menyerang Hogsmeade. Beberapa 
Pelahap Maut mendobrak pintu dan mulai menyerang 
siapapun di baliknya. Menjerit ketakutan, Ginny dan 
Hermione merunduk dan berlindung. Molly melindungi 
mereka sebisanya. 


"Molly, bawa anak-anak keluar dari sini!" seru Arthur, sambil 
berduel melawan lelaki-lelaki bertopeng itu. 


Para orang dewasa di kafe melakukan apa yang dapat 
mereka lakukan untuk mempertahankan diri dari Pelahap 
Maut. Termasuk Bill, Charlie dan Arthur. 


Molly menggamit tangan Ginny dan Hermione dan berlari 
menuju pintu belakang. Kebanyakan orang di kafe juga 
berhamburan menuju pintu yang sama. Molly, Hermione dan 
Ginny berjuang di tengah orang-orang itu, hingga mencapai 
gang di luarnya. Mereka berlari menuju arah Hogwarts, 
berusaha berlindung di sekolah. 


Tiba-tiba, muncul tiga lelaki bertopeng dan menghadang 
mereka. Molly melepaskan tangan Ginny dan Hermione, 
mengeluarkan tongkat sihirnya. 


"Lari!" kata Molly kepada anak perempuannya. 


Dengan berat hati, sambil mencemaskan keselamatan 
ibunya, Ginny berbalik dan lari. Hermione mengikuti di 
sisinya. Kedua anak perempuan itu berlari sambil 
bergandengan tangan, berusaha mencari tempat aman. 


Sebuah mantra terbang melewati Ginny, nyaris mengenai 
kepalanya. Menoleh sesaat ke belakang sambil berari, dia 
melihat dua Pelahap Maut mengejarnya. Hermione 
menariknya selagi berbelok dan mereka berlari kencang 
menuju sebuah bangunan tua yang tampaknya telah 
kosong. Kedua anak itu bergegas membuka pintu yang tidak 
dilindungi dengan baik dan berlari menaiki tangga, mencari 
bayang-bayang untuk bersembunyi. Ginny mendengar 
sebuah ledakan di belakangnya dan tahulah dia bahwa para 
Pelahap Maut telah berhasil masuk juga. 


Tak sempat berpikir, kedua anak itu berlari menuju atap 
bangunan, berharap hanya dengan cara itulah mereka 
dapat meloloskan diri dari para Pelahap Maut. 


Saat mereka mencapat atap, barulah mereka menyadari tak 
ada tempat untuk bersembunyi. Mereka terjebak. Ginny 
baru akan kembali ke pintu ketika pintu itu menjeblak 
terbuka dan kedua Pelahap Maut tiba di atap. Mengedip dan 
mencemooh, kedua lelaki itu berusaha memerangkap Ginny 
dan Hermione, saat seseorang menyerang mereka dari 
belakang. Ginny memekik penuh kelegaan ketika dia 
melihat sosok kakaknya, Charlie, datang 
menyelamatkannya. 


Charlie berduel melawan kedua Pelahap Maut sendirian, 
karena tak satupun di antara Ginny dan Hermione yang 
memiliki tongkat sihir. Telah menjadi peraturan sekolah 
bahwa setiap murid harus meninggalkan tongkat sihir di 


Hogwarts saat mengunjungi Hogsmeade. Hal ini disebabkan 
dulu terdapat banyak murid yang menyalahgunakan 
tongkat sihir mereka saat berada di luar Hogwarts. Maka 
sekarang, semua murid dilarang membawa tongkat sihir 
selama berkunjung ke Hogsmeade. 


Ginny dan Hermione melangkah mundur sejauh mungkin, 
sehingga mereka tidak terkena mantra-mantra yang 
bersilangan di hadapan. Ginny terlalu sibuk mengamati dan 
mencemaskan kakak laki-lakinya, sehingga dia tidak 
melihat sebuah kutukan cruciatus mengenai dinding dan 
memantul ke arahnya. 


"Ginny! Menyingkir dari sana!" 


Jeritan Hermione dan ekor mata Ginny menangkap seleret 
cahaya merah yang mengarah kepadanya. Ginny 
melangkah mundur, keuar dari jalur kutukan. Celakanya, 
posisi dia sebelumnya sudah sangat dekat dengan tepian 
atap. Dan jatuhlah dia. 


Dengan sedikit benang keberuntungan, dia berhasil 
bertahan pada kabel yang menjulur dari tepian atap. Dia 
berpegangan erat-erat agar tidak jatuh, tetapi dia tahu 
kabel tipis itu tidak cukup kuat untuk menahan berat 
badannya. Dia menjerit meminta pertolongan kepada 
Charlie, dan Hermione. Namun sebelum pertolongan datang, 
kabel yang kepadanya Ginny menggantungkan hidup putus. 


Tubuh Ginny meluncur ke bumi. Jerit kengeriannya 
digemakan oleh Hermione dan Charlie. Ginny memejamkan 
mata, tak ingin melihat ke bawah dan saat-saat kematian 
tak sabar menjemputnya. Tetapi sebelum tubuhnya 
menghantam bumi, tiba-tiba sepasang tangan kuat 
menyambarnya. Kepalanya menghantam dada yang kokoh 
dan secara naluriah, diapun melingkarkan lengan ke sekitar 


orang itu dan berpegangan kepadanya. Dia dapat 
merasakan udara menyapu wajahnya dan tahulah dia 
bahwa mereka berdua tengah terbang. 


Dia memaksa mata coklatnya membuka dan memandang 
sosok yang telah menyelamatkan hidupnya. Dia bertemu 
dengan sepasang mata hijau dan seketika jiwanya serasa 
terpanggil. Dia mengejap-ngejap hingga air matanya 
mengering, tak yakin apakah air mata itu diakibatkan oleh 
angin atau karena dia hampir betemu kematian. Penyelamat 
misteriusnya itu mengenakan topeng perak yang 
menyembunyikan wajahnya. Dan selain matanya, tak ada 
yang terlihat. Ginny menyadari mereka mengendarai sapu 
terbang dengan kecepatan fenomenal. Dia tidak dapat 
membuka mulut untuk bicara. Angin menderu terlalu 
kencang. Dia berpaling dari arah datangnya angin, dan 
membenamkan wajahnya ke dada penyekamatnya. Tanpa 
melupakan kejadian yang baru saja menimpanya, anehnya, 
Ginny merasakan dirinya aman dalam perlindungan tangan 
kokoh yang mengelilingi pinggangnya dan kehangatan 
tubuh penyelamatnya di sisinya. 


Ginny baru menyadari dimana dia berada saat kakinya 
menyentuh bumi yang padat, setelah diturunkan dari sapu. 
Kakinya tidak sanggup menopang tubuhnya, seberapapun 
inginnya dia berdiri. Akhirnya, dia hanya terduduk di tanah, 
bernapas cepat, panik karena jantungnya berdebar terlalu 
kencang. 


Dia mendongak dan menyadari dia terduduk di depan 
gerbang Hogwarts. Dia dapat melihat beberapa guru di 
kejauhan, tengah berlari menyambutnya. 


"Kau tak apa-apa?" 


Ginny mendongak saat mendengar suara itu, menyadari 
bahwa penyelamat misteriusnyalah yang berbicara. Dia tak 
dapat menghentikan dirinya memekik tertahan. Suara itu 
terdengar sangat muda. Ginny tadi berpikir penyelamatnya 
itu jauh lebih tua dari itu, kalau melihat dari caranya 
menyelamatkan nyawa Ginny dan terbang seperti pemain 
Ouidditch profesional. Suaranya lembut, tetapi luar biasa 
tegas. Sebelum dia sempat menjawab, anak lelaki itu 
mendongak dan melihat para guru berlari semakin dekat ke 
arah mereka. Tanpa kata, dia naik ke sapunya dan 
menendang tanah. 


"Tunggu!" Ginny berteriak, tetapi sudah terlambat. 


Si anak lelaki dengan mata hijau cemerlang telah 
meninggalkannya. Ginny bahkan tidak sadar Profesor 
McGonagall dan Profesor June telah sampai di sisinya dan 
mengantarnya kembali ke kastel. 


Sejak saat itulah Ginny terobsesi dengan penyelamatnya. 
Dia menghabiskan berjam-jam berdiskusi dengan Hermione, 
dan siapapun yang bersedia mendengarkannya, tentang 
anak laki-laki itu, tentang matanya yang indah, tangannya 
yang kuat, cara bicaranya yang lembut. Hermione merasa 
kasihan kepada Ginny. Dia dapat melihat betapa Ginny 
tergila-gila dengan anak lelaki misterius ini, dan kenapa 
tidak? Lagipula, dia telah menyelamatkan nyawa Ginny. Dia 
memutuskan akan membantu Ginny bagaimanapun caranya 
untuk menguak identitas si ksatria bermata hijau ini. 


Ginny yakin anak laki-laki itu pasti bersekolah di Hogwarts, 
entah kapan persisnya. Sebab kalau menilai dari suaranya, 
anak laki-laki itu pastilah hanya beberapa tahun lebih tua 
darinya. Ginny tidak dapat melupakan bagaimana mata 
hijau itu menghipnotisnya. Dia berpikir, mungkin anak laki- 
laki itu adalah murid kelas lebih tinggi yang pernah dia 


temui di koridor Hogwarts atau teman seangkatan Bill atau 
Charlie dan pernah berkunjung ke The Burrow entah kapan. 


Makin hari, Ginny semakin putus asa di tengah 
pencariannya. Dia menghabiskan banyak waktu membalik- 
balik halaman buku tahunan di perpustakaan, mencari-cari 
anak lelaki itu, mencari-cari mata hijau cemerlang itu. 
Hermione menegaskan bahwa Ginny tidak melihat wajah 
anak itu, sehingga dia tak dapat menemukannya di foto- 
foto. Tetapi Ginny mengabaikannya. Dia bersikeras dapat 
mengenali mata itu jika dia bertemu kembali dengannya. 


"Nah, Hermione," Ginny memulai, mengabaikan kakaknya 
sesaat. "Apa kau akan ikut denganku ke perpustakaan?" 


"Tentu," kata Hermione, tersenyum kepadanya. "Kita bisa 
mencarinya lagi kalau kau mau." 


"Gin, tidakkah kau berpikir kalau cowok ini ternyata jelek?" 
tanya Ron, seringai terpampang di wajahnya. 


Ginny berbalik dan melotot kepadanya. 
"Apa?" 


"Mungkin karena itulah dia memakai topeng," Ron 
menjelaskan, nyengir kepada raut marah Ginny. 


Ginny mencabut tongkat sihirnya dari tasnya. Ron 
mengangkat tangan, tertawa dan menggeleng, 
menunjukkan bahwa dia tidak serius. 


"Aku bersumpah, Ronald! Kalau kau berani berkata begitu 
lagi, kukutuk kau selama seabad!" Ginny 
memperingatkannya. 


Ron hanya terkekeh, senang mendapati dia berhasil 
mempengaruhi Ginny sampai sedemikian rupa. 


"Ayo, Ginny," kata Hermione, menyebabkan anak 
perempuan yang sedang melotot itu beranjak. 


Sebelum mereka sempat meninggalkan aula, Lily Potter 
yang matanya superbengkak dan tampak cemas 
menghambur masuk, dengan panik mencari-cari seseorang 
yang duduk di meja Gryffindor. Tak lama kemudian, dia 
menemukan Damien dan bergegas mendatanginya, hampir 
menabrak kedua anak perempuan itu di tengah jalan. 


"Oh, maaf, Nak... maaf!" dia bergumam sebelum kembali 
mencari Damien. 


"Damien, kemarilah! Cepat!" Lily berkata, sama sekali 
mengabaikan anak-anak Gryffindor lain yang mengamatinya 
dengan curiga. 


"Selamat pagi juga, Mum," jawab Damien dengan cengiran 
nakal. Dia mengamati raut cemas dan pipi ibunya yang 
basah oleh air mata dan cengiran itu seketika lenyap. "Mum, 
ada apa?" tanyanya, sembari bangkit dari kursinya. 


"Profesor Potter, semuanya baik-baik saja?" tanya Ron. 
Lily tidak mendengarnya atau memang mengabaikannya. 


"Damien, ikut denganku, sekarang! Kita harus pergi!" Lily 
mengulangi, mengisyaratkan kepada Damien untuk 
mendekat. 


Damien bangkit dari tempat duduknya dan tanpa kata, 
mengekor ibunya keluar dari aula, tanpa menoleh ke arah 
pandangan cemas teman-temannya di belakangnya. 


Begitu ibu dan anak itu sampai di aula depan, Lily 
mengeluarkan sebuah bola kecil berwarna-warni. 


"Portus," bisiknya. "Dami, genggam bola ini, kita hanya 
punya waktu lima detik." 


Damien melakukan yang disuruh dan tiga detik berikutnya, 
dia merasakan tarikan di belakang pusarnya saat dia dan 
ibunya dibawa menjauh dari Hogwarts. 


Damien merasakan kakinya menyentuh lantai dan hampir 
terjungkal. Dia meluruskan dirinya sendiri sebelum 
memandang berkeliling, hanya untuk mendapati 
jantungnya terjun ke perutnya kemudian. Dia berdiri di 
dalam Rumah Sakit St Mungo. 


"Mum, apa yang terjadi? Mengapa kita di St Mungo?" tanya 
Damien, berusaha tidak panik, tetapi kecemasan di mata 
ibunya dan tangannya yang gemetaran justru membuat 
Damien gugup. 


"Ikuti aku," bisik ibunya, lalu menggamit tangannya dan 
berjalan menuju lift di seberang aula. Begitu mereka sampai 
di dalam lift, Damien mengulang kembali pertanyaannya. 
"Ini tentang ayahmu," jawab Lily, lirih. "Semalam dia 
terluka." 


Damien merasakan jantungnya berdebar kencang. 
Sebelumnya, ayahnya pernah terluka sebagai seorang 
Auror, kecelakaan kerja bukanlah keanehan tapi dia tak 
pernah melihat ibunya sekalut ini. Hal ini menyebabkan 
Damien memikirkan kemungkinan terburuk yang dapat 
terjadi. 


"Apa yang terjadi kepadanya?" dia bertanya, ingin 
menenteramkan hatinya. 


"Dia terluka dalam duel saat dia bertugas," Lily berusaha 
keras menjaga ketenangan dalam suaranya, tapi dia tak 
dapat menyembunyikan kecemasannya sepenuhnya. 


"Tugas yang mana?" tanya Damien, tahu betul ibunya akan 
paham apa maksud pertanyaannya. Auror atau Orde . 


"Yang pertama," jawabnya, sebab dia tak pernah 
menyebutkan kata Orde Phoenix di tempat yang tidak aman 
bagi telinga-telinga yang mendengarkan. Dia tahu betul 
anak lelakinya selalu berpendapat bahwa Orde adalah tugas 
kedua James. 


Pintu lift terbuka, maka Lily dan Damien bergegas keluar, 
menuju kamar nomor lima. Mereka tidak terkejut mendapat 
Sirius, tampak lelah dan jengkel, duduk di samping tempat 
tidur James. Damien bernapas lega saat melihat ayahnya 
duduk di tempat tidur, tengah bersemangat mengobrol 
dengan Sirius. Dia tampak pucat, seperti habis kehilangan 
banyak darah. Lehernya dibalut perban, begitupula dengan 
lengan atasnya. Tetapi selain terlihat mengantuk, ayahnya 
sepertinya baik-baik saja. 


James mendongak pada kedatangan dua pengunjung 
barunya dan senyum merekah di wajahnya. Sirius juga 
terlihat seperti habis melewati perjuangan panjang, tetapi 
dia membiarkan paras tampannya dihiasi senyuman saat 
melihat Lily dan Damien. 


"Hai, semuanya, masuklah!" panggil James dan 
mengulurkan tangan untuk menyambut tangan Lily saat Lily 
menghambur ke sisinya. Damien masih bergeming di pintu, 
bersandar pada ambangnya untuk meneguhkan dirinya. Dia 
sedih melihat ayah dan pamannya tampak sangat lelah. 


"Hei, Pup , masuklah," Sirius melambai, memberinya 
cengirannya yang biasa. Damien perlahan masuk dan duduk 


di samping ayahnya. 


"Bergembiralah, semua! Aku baik-baik saja," James 
terkekeh. 


"Baik? Kau menyebut ini baik-baik saja ? Astaga, James! Kau 
bisa saja mati..." Lily mendadak berhenti bicara, menyadari 
Damien ada bersama mereka. Dia mengerling ke arahnya 
dengan penuh penyesalan. "Damy, maafkan aku. Aku 
seharusnya tidak menjemputmu dari sekolah seperti ini. Aku 
baru mendengar kabar tentang ayahmu dan aku bereaksi 
tanpa berpikir." 


Damien mendongak ke arah ibunya. 


"Tak apa, Mum. Aku senang kau membawaku kemari. Tapi 
jangan mengomeli Dad, kelihatannya dia baru saja 
menghadapi hari yang buruk." 


"Oh, trims, Nak! Aku akan ingat itu!" James tersenyum, 
berusaha membuat wajah seolah tersinggung. Damien 
membalas senyumnya. 


"Jadi, apa kalian akan memberitahu kami apa yang terjadi 
kepada kalian?" tanya Damien, sudah menebak jawaban 
apa yang akan diterimanya. 


"Tidak bisa, Pup, sangat rahasia dan sejenisnya, aku yakin 
kau mengerti," jawab Sirius, dengan nada seolah bosan 
seperti biasanya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
Damien yang berkaitan dengan Orde. 


Damien menoleh ke arah ayahnya. 
"Dad?" 


James tersenyum lagi kepada putranya. 


"Benar kok, Damy, hanya hal-hal yang membosankan. Tak 
ada yang menarik." 


Damien mendengus kecil, menyandarkan diri pada bantal 
sedangkan tangannya bersilang di dada. Ketiga orang 
dewasa mulai berdiskusi, kebanyakan tentang Kementrian 
dan berapa lama James dan Sirius bisa cuti karena sakit. 
Damien mulai merasa benar-benar bosan. Beberapa menit 
kemudian, Lily meminta Damien untuk membeli camilan 
atau minuman sebagai selingan di kafeteria di lantai lima. 
Damien pun pergi dengan senang hati. 


Segera setelah Damien meninggalkan kamar, Lily 
memasang mantra peredam suara di sekeliling kamar James 
dan Sirius. 


"Baiklah, beberkan. Apa yang semalam terjadi?" 
Kedua lelaki tampak malu. 


"Well, kurasa tak ada cara lain untuk mengatakannya tapi... 
um ... kami agak meremehkan lawan," jawab Sirius, malu. 


"Apa maksudnya meremehkan ? Sebanyak itukah Pelahap 
Mautnya? Berapa jumlah mereka?" Lily membayangkan lima 
Auror melawan lima belas Pelahap Maut. Maka pantas saja 
James dan Sirius mendapat luka separah itu. 


"Satu," James tidak berani memandang mata Lily. 
"Satu?" ulang Lily. 
"Yeah, satu," jawab James dan Sirius bersamaan. 


"Aku tidak mengerti. Bagaimana mungkin seorang Pelahap 
Maut menang melawan lima Auror dan menyebabkan dua di 
antaranya masuk rumah sakit?" Lily bertanya. 


"Empat," timpal sebuah suara lirih yang datangnya dari 
Sirius. 


"Maaf?" tanya Lily, malu bukan kepalang pada kerugian 
yang ditimpakan kepada Orde oleh seorang Pelahap Maut. 


"Liam dan Kingsley juga di sini bersama James dan aku," 
kata Sirius. 


"Kingsley?" tanya Lily dengan alis terangkat. "Si Kingsley 
Shacklebolt? Si Auror yang tingginya enam kaki lebih (T/N: 


180-an cm) yang tidak bisa dirobohkan oleh tiga Pelahap 
Maut Kingsley yang itu ?" Lily tak percaya. 


Kedua lelaki hanya mengangguk. 
"Apa sih yang terjadi?" tanya Lily. 


"Gara-gara bocah terkutuk itu!" Sirius menggerundel, juga 
tidak terima dengan kegagalannya. 


"Bocah? Bocah apa?" Lily mengerutkan dahi. 
"Anaknya Voldemort," jawab James, lirih. 


Lily membeku. Tubuhnya menegang mendengar kata-kata 
James. Perlahan, dia memandang suaminya. 


"Apa?" suaranya hampir tak lebih keras daripada bisikan. 
"Voldemort memiliki seorang anak," ulang James. 


Lily tidak mengatakan apa-apa, tetapi keterkejutannya 
tampak jelas. 


"Setidaknya itu yang dikatakan oleh si Pelahap Maut 
lainnya," timpal Sirius. 


Lily berpaling kepadanya. 


"Tapi tadi kaubilang hanya ada satu Pelahap Maut," kata 
Lily, bingung. 


"Ada satu lagi, setidaknya tadinya begitu," Sirius 
menjelaskan. "Waktu kami tiba di gudang itu, kami hanya 
menemui satu Pelahap Maut, bersembunyi di sudut. Entah 
darimana, anak ini datang dan membuat si Pelahap Maut 
hampir ngompol di celana." Sirius mengerutkan hidung, jijik. 
"Pengecut!" dia bergumam, memaksudkan kepada Pelahap 
Maut yang diceritakannya. "Dia memohon-mohon dan 
menyembah-nyembah agar dibiarkan hidup. Dia bahkan 
tidak menyerang si anak ini." 


"Anak?" ulang Lily, mata hijaunya melebar oleh 
ketidakpercayaan. "Tunggu, kalian semua di sini, di rumah 
sakit, gara-gara seorang anak?" 


"Aku tahu ini terdengar tidak masuk akal," James memulai, 
"tapi ini persoalan yang benar-benar berbeda. Dia terlihat 
seperti anak-anak, terdengar seperti anak-anak, tapi dia 
bukan anak-anak." 


"Apa maksudmu?" tanya Lily, merasakan isi perutnya 
terpilin oleh sesuatu yang dingin. 


"Dia... luar biasa," kata James, tak punya kata lain untuk 
mendeskripsikannya dengan lebih akurat. Dia memandang 
Sirius dan mendapatinya mengangguk setuju, meskipun 
agak dengan berat hati. James melanjutkan, "Cara dia 
berduel, dia sangat cepat . Dia bahkan sering hanya terlihat 
seperti bayangan kabur. Dia bisa melakukan sihir tanpa 
tongkat sihir dan perisainya! Merlin, Lily, aku belum pernah 
melihat perisai seperti yang dimilikinya. Dia dapat 
membangunnya dengan satu jentikan tongakt sihir dan 
perisai itu melindunginya dari kepala sampai kaki!" James 


menggeleng. "Tak ada satupun dari caranya berkelahi yang 
menunjukkan bahwa dia masih anak-anak." 


"Dan bukan hanya gaya berduelnya sebagai penyihir, dia 
menghajar kami dengan gaya Muggle," Sirius menambahi. 
"Sungguh, Lily, itu hal yang paling aneh. Anaknya Dark Lord 
belajar duel gaya Muggle untuk merobohkan kami." 


"Dan dia tidak takut sama sekali bahwa dia menghadapi 
lima Auror dewasa. Dia menyapu kami begitu saja," kata 
James, pipinya bersemu merah. 


Lily mendengarkan dan ternganga. 


"Mengapa Pelahap Maut takut kepadanya?" tanya Lily, tak 
memahami bagian itu. 


"Dia tahu anak itu datang untuk membunuhnya. Dia tahu 
itu saat anak itu muncul," jawab James. 


"Benarkah?" tanya Lily. "Maksudku, membunuhnya?" 


"Dia membunuhnya tepat di depan mataku," jawab James. 
"Dia sangat kuat, Lily. Tak ada yang dapat kulakukan. Dia 
melemparkanku ke udara tanpa tongkat sihir dan caranya 
mengurus Hunt, dia dingin sekali! Dia membunuhnya begitu 
saja, seolah tidak peduli, tidak ada penyesalan atau 
apapun!" 


"Kenapa kau terkejut?" tanya Sirius. "Dia toh tak akan tahu 
penyesalan itu apa. Dia kan anaknya iblis!" 


James tidak mengatakan apa-apa, tetapi jantungnya 
terlonjak mendengar kata-kata Sirius. Raut wajahnya pasti 
menunjukkan kemuramannya, sebab dia merasakan Lily 
menyentuh tangannya. 


"Apa yang kaupikirkan?" tanya Lily. 


"Entahlah," jawab James, jujur. "Hanya saja... ada sesuatu 
dalam dirinya yang membuatku... gelisah." 


"Gelisah? Gelisah bagaimana?" tanya Lily. 


Lily mendongak memandangnya dan Sirius, berpikir apakah 
sebaiknya dia mengatakan apa yang mengusik pikirannya. 


"Ini tidak masuk akal," akhirnya dia berkata. "Tak ada 
satupun tentang anak itu yang masuk akal. Dia marah 
ketika aku menyebutnya Pelahap Maut. Persisnya dia 
berkata aku bukan Pelahap Maut menjijikkan. Apa itu masuk 
akal?" Baik Lily maupun Sirius terdiam. James melanjutkan. 
"Dan saat dia berkelahi, dia tidak menggunakan kutukan tak 
termaafkan satupun. Hanya mantra-mantra standar. Dia 
tidak membunuh siapapun kecuali Hunt. Itu juga tidak 
masuk akal. Voldemort selalu memperhitungkan jumlah. 
Selewat penyerangannya, selalu terdapat ratusan orang 
mati dan terluka. Pelahap Maut membunuh dan menyiksa 
orang sebanyak mungkin. Tapi anak ini, dia hanya 
menyingkirkan kami untuk membunuh Hunt. Dia tidak 
membunuh siapapun selain Hunt." 


"Dia bisa saja!" Sirius menyela dan mengangguk kepada 
James. "Kau beruntung... benda... benda seperti pisau, bilah, 
bintang yang dia lemparkan itu tidak mengirismu lebih 
dalam lagi. Kalau tidak..." Sirius tak dapat menyelesaikan 
kalimatnya. Dia berpaling, mendorong jauh-jauh bayangan 
temannya tergeletak di genangan darahnya sendiri. 


"Aku tahu dia mencoba membunuhku, tapi aku tidak 
berpikir dia bermaksud demikian," James memberitahu 
Sirius. "Dia menyuruhku menyingkir dari jalannya. Hanya 
saat aku menyerangnyalah dia membalasku. Maksudku, aku 
juga membuatnya terluka..." 


"Kenapa kau membelanya?!" bentak Lily. "Dia mencoba 
membunuhmu dan kau membelanya seolah-olah dia 
terpaksa melakukannya!" 


James bungkam dan menunduk. Mengapa sih dia 
membelanya? Dia telah menyaksikan kemurkaan di mata 
anak itu. Dia tahu anak itu menyerangnya dengan niat 
membunuh. Tetapi sesuatu dalam dirinya tidak ingin 
mempercayainya. Kemudian masih terdapat sebuah fakta 
yang familier pada anak itu. James tidak ingin tahu 
bagaimana hal itu mungkin terjadi, tetapi dia merasa telah 
mengenal anak itu entah di mana. Suaranya menggetarkan 
setiap detil dalam dirinya yang mengenali sosok itu. Dia 
tidak ingin mengakuinya, tetapi suara anak itu 
mengingatkannya kepada Damien. 


"Mungkin aku hanya tidak ingin percaya bahwa seorang 
anak bisa menjadi sejahat itu," dia memberitahu mereka. 


Lily menghiburnya dan Sirius menunduk ke lantai, hanyut 
dalam pikirannya sendiri. Dia mengerti maksud James. Dia 
bukan hanya terkejut, tetapi juga kasihan melihat seorang 
anak terlibat dalam sebuah peperangan dan mencabut 
nyawa orang-orang tanpa belas kasihan. 


Tepat pada saat itulah Damien kembali ke kamar itu, dengan 
menggendong banyak camilan. Dia mendapati ibunya 
memeluk ayahnya, yang tampak gagal dan lelah. 
Pamannya, Sirius, juga tampak terganggu. 


"Semuanya baik-baik saja?" dia bertanya, sambil menuang 
camilan-camilan di tempat tidur ayahnya. 


"Well, sekarang semuanya baik-baik saja karena kau 
membawa Coklat Kodok dan Sherbet Pops!" kata ayahnya, 
sambil mengambil satu dari masing-masing permen 


favoritnya dan memandang Damien dengan mata dan 
senyuman yang sama lebarnya. 


Damien mendesah selagi para orang dewasa mengambil 
satu dari masing-masing permen favorit mereka. Dia sendiri 
mengambil Coklat Kodok dan menyobek pembungkusnya. 
Kataknya melompat dan mendarat di tempat tidur ayahnya. 
Damien mengamati James bertingkah seperti anak berusia 
lima tahun, meraup kataknya dalam genggaman tangannya 
dan mengacungkan tinjunya ke udara, berseru gembira 
seolah-olah dia baru saja menuntaskan misi terberat. 


Yang benar saja. Menurutnya, ayahnya tak akan pernah 
tumbuh dewasa. 


To be Continued ~ 


Ayah Dan Anak 


Harry berjalan tanpa suara menyeberangi halaman. Dia 
telah menghabiskan lima jam berlatih di lahan khusus 
miliknya dan sekarang, dia sangat lelah. Dia berjalan 
menuju Riddle Manor. Dia menengadah memandang langit: 
petang telah tiba, maka rapat khusus Pelahap Maut 
mungkin sudah usai. Untuk berjaga-jaga saja, Harry 
membawa topeng peraknya. Siapa tahu dia 
membutuhkannya. 


Harry mencegah dirinya menguap: dia benar-benar sudah 
sangat lelah. Biasanya dia tak pernah menghabiskan waktu 
sebanyak itu untuk berlatih. Namun belakangan ini, dia tak 
ingin melakukan apapun selain berlatih. Dia tahu, dia 
memendam frustrasi dan dia ingin melampiaskannya, dan 
hanya dengan berlatihlah frustrasinya terlampiaskan. Yah, 
latihan dan mengerjakan misi-misi. 


Harry melanjutkan langkahnya menyeberangi daerah 
berhutan yang memisahkan lahan berlatihnya dengan 
manor utama. Tinggal sedikit lagi jarak yang tersisa, saat 
dia menangkap bunyi itu bunyi samar-samar gemerisik 
dedaunan dan langkah kaki di belakangnya. Harry tidak 
seketika berhenti, namun dia menyiagakan diri. Tongkat 
sihirnya aman tersembunyi di tempatnya, di lengannya. Dia 
tetap berjalan, bersikap seolah-olah dia tak sadar dia 


sedang dibuntuti. Langkah kaki di belakangnya semakin 
keras. 


Semuanya terjadi dalam waktu singkat. 


Dalam satu gerakan cepat, Harry mengenakan topeng 
peraknya, sebelum meraih tongkat sihirnya. Dia berputar di 
tempat dan menyambar sosok yang mengendap-endap di 
belakangnya itu. Tangannya mencengkeram leher sosok itu 
bahkan sebelum dia menyadari identitas sosok itu. Harry 
menghantamkan tubuh sosok itu ke batang pohon terdekat, 
sebelum membidikkan tongkat sihirnya ke tenggorokan 
sosok itu. 


"Ow! Separanoid itukah kau, Harry?" 


Harry terkejut mendapati seorang anak berambut pirang 
dalam  genggamannya, mengerang kesakitan saat 
dihantamkan kepada pohon. Harry menyeringai di balik 
topengnya dan melepaskan anak itu sebelum mengangkat 
tangan untuk melepaskan topengnya. Dia tak lagi 
membutuhkannya. 


"Draco, kenapa kau mengendap-endap di belakangku?" 
Harry menanyai temannya. 


Draco Malfoy menggosok-gosok bagian belakang kepalanya 
dan melotot marah kepada Harry. 


"Aku tidak mengendap-endap! Aku hanya berhati-hati, itu 
saja," sanggahnya. 


Harry merespon dengan seringai. 


"Takut ketahuan Dad?" tanya Harry. 


Bukan lagi rahasia bahwa Lord Voldemort tidak memiliki 
kesabaran saat berurusan dengan Draco Malfoy. Dia 
menyalahkan anak itu karena telah mengganggu latihan 
dan pelajaran Harry. 


Draco melempar pandangan terhina. 


"Lihat, kan. Makanya kau lebih baik mampir ke rumahku," 
bisiknya. 


Harry terkekeh. Mereka berjalan menuju manor bersama- 
sama. Sekarang Draco tampak lebih tenang. Jika dia 
bersama Harry, maka dia aman. Bahkan jika menghadapi 
Lord Voldemort sekalipun, asalkan dia bersama Harry. Jika 
dia hanya sendirian, mungkin dia takkan kembali pulang 
dengan selamat. 


Saat mereka sampai di kastel mengagumkan yang 
merupakan Riddle Manor itulah, Harry mengeluarkan topeng 
peraknya dan mengenakannya kembali, untuk 
menyembunyikan wajahnya. Draco menyaksikan 
pemandangan yang sudah biasa itu, namun tak berkata 
apa-apa. Kedua anak lelaki itu berjalan mendekati pintu dan 
Harry memberi sinyal kepada kedua Pelahap Maut yang 
berjaga di pintu masuk. Keduanya langsung bersujud, 
kening menyentuh lantai, sebagai salam bagi Dark Prince. 


Harry hampir-hampir tidak melirik mereka, sementara Draco 
menyeringai lebar dan sengaja melambatkan langkah, 
sehingga kedua lelaki itu terpaksa berada di posisi hina 
mereka yang tak mungkin nyaman itu. 


"Draco!" geram Harry, memaksa bocah pirang itu untuk 
bergegas. 


Begitu pintu tertutup, Harry berjalan dengan langkah lebar- 
lebar menuju salah satu sisi foyer, menuju sebuah lukisan 


besar bergambar seekor ular. Dengan satu desisan mantra, 
lukisan itu mengayun terbuka, memberi jalan ke bagian 
kastel yang dikhususkan untuknya. 


Harry selalu menyadari betapa penting keberadaannya, 
tetapi dia tak pernah menyerah berpetualang. Sebuah 
insiden, sayangnya, saat Harry berusia tujuh tahun telah 
mengajarkan Harry dengan cara keras untuk menjaga 
kerahasiaan identitasnya. Maka, ayahnya menghadiahkan 
satu sayap kastel khusus untuk Harry. Semasa kanak-kanak, 
Harry telah menghabiskan banyak waktu menjelajahi 
sekitarannya dan mengumpulkan sejumlah petualangan di 
sayap kastel itu bersama Draco di sisinya. 


Setelah mereka memanjat pintu rahasia itu dan lukisan tadi 
mengayun menutup di balik punggung mereka, Harry 
melepas topengnya. 


"jadi, kapan kau kembali?" tanya Harry, selagi mereka 
menyusuri koridor menuju kamar Harry. 


"Libur musim panas sudah dimulai sejak berminggu-minggu 
lalu, tapi Dad berpikir sebaiknya kami tidak mengganggumu 
dulu untuk sesaat. Dia berkata kau sibuk, jadi aku hanya 
duduk-duduk sampai bosan selama beberapa minggu," 
jawab Draco. 


"Memang ada misi," kata Harry, singkat. 
Draco memandanginya. 


"Andaikan aku bisa ikut mengerjakan misi bersamamu," 
Draco mendesah. 


Harry mendengus dan melayangkan pandangan mengejek 
kepada Draco. 


"Kau? Dalam peperangan? Aku ingin lihat!" katanya, sambil 
menikmati raut ketidakpercayaan yang menyeruak wajah 
sahabatnya. 


"Kenapa tidak? Aku bisa berduel dengan baik!" kata Draco, 
tidak terima. 


"Kau mungkin bakal menanyai lawanmu apakah rambutmu 
masih utuh," Harry tertawa. 


Draco memandang Harry, sebal. 


"Ingin tampil mempesona, kan, bukan tindakan kriminal, 
tapi tentu kau tidak tahu apa-apa soal itu! Kapan terakhir 
kali kau mencoba menyisir gumpalan yang kausebut rambut 
itu?" tanya Draco. 


Harry hanya mengangkat bahu dan menyapukan jemari ke 
rambutnya. 


"Tidak semua orang butuh perawatan tinggi sepertimu, 
Draco." 


Draco mengeluarkan bunyi-bunyi dan menggumakan 
sesuatu yang tidak terdengar seperti bahasa manusia, yang 
menyebabkan Harry terkekeh. 


Mereka tiba di depan sebuah pintu ganda terbuat dari kayu 
mahogani, yang Harry buka dengan jentikan pergelangan 
tangannya. Sebuah kamar luas yang berfungsi sebagai 
kamar Harry menyimpan segala yang dia butuhkan. Tempat 
tidurnya cukup besar untuk ditiduri empat orang sekaligus 
dan sebuah lemari megah dengan delapan pintu tegak 
berdiri dengan bangga di salah satu sisi dinding. Perabot- 
perabot mahal ditata di sekitar ruangan dan sebuah rak 
buku tinggi menyimpan buku-buku pilihan, yang sebagian 
besar tidak dijual di belahan Inggris manapun. 


Draco mendatangi sofa dan melemparkan diri ke atasnya, 
mengangkat kakinya dengan nyaman. Harry tampak tidak 
peduli, selagi dia melempar topeng perak dan jubahnya ke 
salah satu kursinya. Dia berjalan ke lemari pakaian dan 
membuka pintunya dengan sihir tanpa tongkatnya. Dia 
mengeluarkan jubah santai berwarna biru gelap dan 
menukarnya dengan jubah hijau gelap yang dikenakannya. 


"Kemarin Dad membicarakanmu," kata Draco, meregangkan 
tubuhnya di atas sofa Harry. "Dia tidak henti-hentinya 
memuji keberhasilanmu menguasai kutukan pelarat." 


"Kutukan penyayat ," Harry mengoreksi. 


(T/N: Draco menggunakan kata 'acetate', lalu Harry 
membenarkan 'lacerate') 


Draco melotot, tapi tidak benar-benar marah. 


"Itulah!" katanya. "Dia membicarakannya dengan M. Aku 
bersumpah, dia bahkan tidak menyadari aku juga ada di 
sana!" 


"Mungkin seharusnya kau menggunakan kutukan itu 
kepadanya. Dengan begitu dia akan menyadari 
keberadaanmu," kata Harry dengan seringai. 


"Yeah, betul juga," Draco mendengus, tetapi bibirnya tetap 
mengembangkan senyuman. 


Harry menutup pintu lemari pakaiannya dan menangkap 
bayangan dirinya di cermin. Dia berdiri, terdiam, selama 
beberapa saat, hanya memandangi bayangan dirinya 
sendiri. Sebelumnya, dia tak pernah benar-benar 
mempedulikan penampilannya, sebab dia tampak seperti 
biasanya, terlihat pantas. Tetapi belakangan ini, dia terlihat 
lelah. Dia menyingkirkan poni yang menutupi matanya dan 


mempelajari wajahnya dengan lebih teliti. Penerangan di 
kamarnya menangkap bekas lukanya yang berbentuk khas 
dan membuatnya tampak berkilau di dahinya. Harry 
menyusuri bekas luka itu perlahan dengan jari-jarinya. 
Hanya itulah satu-satunya yang dia sukai dari 
penampilannya. Dia membenci rambut hitam acak-acakan, 
mata hijau cemerlang, dan sisa wujud fisiknya yang lain. 
Lagi-lagi, dia berharap ayahnya mengubah penampilannya, 
tetapi berapa kalipun dia memohon, Voldemort bersikeras 
Harry menjaga keaslian wajahnya. 


Mendesah, Harry meninggalkan cermin dan menggosok- 
gosok matanya. Dia berjalan ke kamar mandi sehingga dia 
dapat menyegarkan diri setelah latihan dan bertukar 
pakaian. Draco telah menyibukkan diri dengan salah satu 
buku ilmu hitam milik Harry, sama sekali mengabaikannya 
untuk saat itu. 


Harry mandi sebentar sebelum mengenakan pakaian 
bersantainya. Harry bertubuh tinggi dan luwes. Latihan- 
latihan keras yang dilakukannya memberikan definisi dan 
otot pada lengan dan dadanya. Dia telah berusaha keras 
membangun tubuhnya sedemikian rupa: olahraga dan 
latihan berjam-jam telah menghasilkan bentuk tubuh dan 
pikiran yang baik, yang membuat Harry sedikit bangga 
karenanya. 


Dia keluar dari kamar mandinya, memperhatikan ketekunan 
Draco saat membaca bukunya. Dia menghampirinya, 
merebut buku itu dari tangan anak lelaki pirang itu. 


"Hey!" protes Draco. 


"Memangnya kau datang kemari untuk membaca?" tanya 
Harry, menyingkirkan buku itu kembali ke rak bukunya 
dengan sedikit gerakan jarinya. 


Draco menghembuskan napas panjang. 


"Tadi itu buku yang seru," katanya, lalu menegakkan 
punggungnya. 


"Sudah seharusnya begitu, itu punyaku," Harry nyengir. 
"Kau, kan, tidak menulisnya, tolol," ejek Draco. 


"Memang tidak, tapi aku membacanya. Tentu saja buku itu 
buku yang bagus," jawab Harry. 


Draco mengeluarkan seperangkat permainan catur, yang 
mereka selalu gunakan sejak masa kanak-kanak, dari laci 
dan menggelarnya di meja antara dia dan Harry. 


"Kurasa kita butuh seperangkat permainan catur yang 
baru," katanya, sambil mengernyit terhadap perangkat catur 
mereka yang sudah bocel-bocel dan kuno. 


Harry menggeleng. 


"Aku masih suka dengan yang ini," jawabnya. "Kita sudah 
bertahun-tahun memilikinya." 


"Justru itu!" Draco berseru. "Masalahnya, yang ini sudah 
mulai hancur." 


Harry mengangkat bahu. 


"Tidak apalah. Kan, masih bisa dipakai. Itu saja sudah 
cukup." 


Draco mendongak ke arah Harry dan menyeringai. 


"Kau jelas tahu kau tak dapat mengalahkanku, jadi kau tak 
ingin membeli perangkat permainan catur yang baru." 


Harry balik menyeringai. 
"Bagaimana kau tahu kalau aku bukan sengaja mengalah?" 
Draco mendengus. 


"Yeah, benar! Sengaja mengalah! Sejak kita berusia enam 
tahun?" seru Draco. 


"Secara teknis, kita, kan, tidak tahu cara bermain catur 
waktu itu," kata Harry. 


"Dan aku masih mengalahkanmu!" kata Draco, bangga. 


Terdapat sekilas berkas cahaya lewat dan Draco terjungkal 
sehingga dia mendarat di meja dengan wajah lebih dulu. 
Mengerang, Draco mengangkat dirinya sendiri dan 
mendapat Harry tengah memandangnya dengan geli. Dia 
menyadari bukan Harry yang melakukannya, sebab 
serangan itu datang dari belakangnya. Dia berputar dengan 
cepat dan takut-takut, Draco mendapati ayahnya berdiri di 
ambang pintu. 


"Kapan kau akan belajar mengendalikan lidahmu, Draco?!" 
tegur Lucius, sambil masuk dengan langkah panjang- 
panjang menuju putranya. "Sikap kurang ajarmu itu bisa 
membuatmu terbunuh!" 


Draco berdiri dengan kepala tertunduk. Pipinya bersemu 
merah muda. Dia benci dimarahi di depan Harry. 


"Maafkan aku, Dad. Aku tidak bermaksud demikian," 
katanya. 


"Kau beruntung aku, dan bukannya Dark Lord, yang lewat 
dan mendengar kau berbicara dengan sikap kurang ajar 
seperti itu!" lanjut Lucius. 


Ketakutan menyampuli wajah Draco dan sekonyong- 
konyong tubuhnya menggigil. Dia sudah mati kalau 
memang itu yang terjadi. 


Harry tidak terkejut dengan kemunculan Lucius. Hanya ada 
dua Pelahap Maut yang dapat memasuki sayap kastelnya 
tanpa harus mengutarakan kata kunci. Dan salah satunya 
ialah Lucius Malfoy. 


"Lucius," ujar Harry. "Bagaimana Draco dan aku bercakap- 
cakap adalah urusan kami. Tidak usah terlalu serius 
menanggapinya." 


Lucius tidak berkata apa-apa tentang itu, tetapi masih 
melotot kepada anaknya. 


"Tunggu aku di luar. Aku akan pulang bersamamu." 
"Tapi aku, kan, baru sampai," Draco memulai. 
"Dan sekarang kau akan pulang," Lucius memotongnya. 


Draco tidak membantah. Dia menoleh kepada Harry sekali, 
lalu bergerak ke arah pintu. 


"Ya, Dad." 


Draco keluar dari kamar Harry, dan tak berhenti sampai 
pada foyer Riddle Manor, untuk menunggu ayahnya di sana. 


Lucius kembali menghadapi Harry segera setelah Draco 
meninggalkan mereka. 


"Seharusnya Anda tidak bermurah hati kepadanya," 
katanya. "Dia harus belajar menaruh hormat kepada Anda, 
belajar menakuti Anda." 


Harry menyeringai dan bersandar pada kursinya, tangan 
bersilang di dada. 


"Aku tidak mau dia takut kepadaku. Itu tugas para Pelahap 
Maut." 


Bibir Lucius mengejang kecil, tetapi dia menahan diri dari 
mengomentari topik yang biasanya menjadi bahan candaan 
mereka. 


"Biar bagaimanapun, dia tidak akan menghormati anda jika 
Anda membiarkannya berbicara dengan sikap menjijikkan 
seperti itu!" 


"Lucius, tenanglah," kata Harry, seraya berdiri. "Seperti 
kataku tadi, bagaimana kami berbicara adalah urusan kami. 
Kau tak perlu melibatkan diri." Harry membereskan 
perangkat permainan caturnya dan mengembalikannya ke 
tempatnya yang biasa. Dia harus menunggu kesempatan 
menikmati kekalahan dari Draco pada lain hari. "Kuanggap 
rapat tadi berlangsung lancar?" dia bertanya. 


Lucius memandang Harry, awalnya dengan ketekerjutan. 
Kemudian mata kelabunya menelusuri bekas luka Harry dan 
dia tersenyum menyadarinya. Tentu saja, bekas luka Harry 
dapat memberitahunya apakah Dark Lord murka atau 
senang. 


"Benar, rapatnya berlangsung lancar," jawab Lucius. "Para 
Pelahap Maut berhasil menuntaskan setiap misi yang 
diserahkan kepada mereka." 


"Hmmm, well, keajaiban muncul setiap beberapa saat 
sekali," Harry menyeringai. 


Lucius tidak dapat tidak tersenyum menanggapi komentar 
Harry. Dia telah lama mengenal Harry sejak Harry diantarkan 


kepada Lord Voldemort dan dari tahun ke tahun, kasih 
sayangnya kepada remaja berambut hitam itu tumbuh. 
Dialah yang memberikan julukan Dark Prince kepada Harry, 
karena sikap anak itu yang senang menuntut dan tidak 
gampang puas. 


"Keberhasilan mereka tidak dapat dibandingkan dengan 
kemajuan Anda," kata Lucius, dadanya membusung, 
bangga. "Aku belum pernah mendengar ada yang berhasil 
menguasai kutukan penyayat dalam sekali sesi latihan." 


"Biasanya aku memang melakukan sesuatu yang tak dapat 
dilakukan oleh kebanyakan orang," jawab Harry. 


"Aku ingin melihat sendiri saat Anda menggunakannya," 
kata Lucius dengan hati-hati. 


Harry mendesah dan memandangnya. Sudah berulang kali 
dia mengatakan ini. 


"Sudah kukatakan kepadamu. Aku suka melakukan 
semuanya sendiri," kata Harry. 


"Aku tahu, dan aku menghormati keputusan Anda. Hanya 
saja, aku ingin melihat Anda berduel. Itu akan menjadi 
pemandangan yang tak terlupakan," kata Lucius. 


Satu alis Harry terangkat. 


"Yah, kau tak boleh ikut denganku. Menyerahlah," kata 
Harry, seketika mengakhiri pembicaraan itu. 


Lucius tidak berkata apa-apa lagi. Dia tahu betul untuk tidak 
membantah Harry. Pintu kamar Harry terbuka lagi dan 
Lucius berbalik, alis bertaut karena jengkel, bibir 
mengerucut, siap menegur Draco lagi agar menunggunya di 
foyer , tetapi raut wajahnya berubah saat mendapati bukan 


Draco yang datang. Lord Voldemort berdiri di ambang pintu, 
bertemu pandang dengan Lucius. 


Tanpa basa-basi, si aristokrat Malfoy berlutut dan 
menyembah tuannya. 


Harry memandanginya dengan jijik. Dia tak pernah suka 
melihat orang menyembah-nyembah satu sama lain. Dia 
ingat bagaimana dulu Bella dan Lucius berlutut kepadanya, 
semasa dia kecil. Butuh waktu lama sekali untuk 
menghentikan kebiasaan mereka itu. 


"Tinggalkan kami," kata Voldemort, memasuki kamar. 


Seketika, Lucius Malfoy bangkit dan pergi, tanpa menoleh ke 
belakang sedikitpun. 


Begitu pintu menutup di belakangnya, Voldemort 
mengamati Harry. Mata merahnya sedikit melembut di 
hadapan putranya. 


"Aku perhatikan bocahnya Lucius datang lagi," kata 
Voldemort, seraya mendekati Harry. "Aku melihatnya 
menunggu di foyer. Kupikir kau sudah menyuruhnya untuk 
menunggu di rumah nya. Aku tak ingin melihatnya berada 
di dekatmu terlalu sering." 


"Khawatir dia akan memberi pengaruh buruk kepadaku?" 
tanya Harry, menyeringai. 


Voldemort tidak terlihat senang. 
"Aku tak ingin dia mengganggumu." 
Harry mendesah. 


"Mengapa kau tak menyukai Draco?" tanya Harry. 


"Bukannya aku tak menyukai Draco. Aku tidak suka cara dia 
bicara tak sopan kepadamu." 


Lord Voldemort telah sering mendengar banyak percakapan 
untuk mengetahui cara Draco Malfoy berbicara kepada 
Harry. Bagaimana dia menggoda dan terkadang mengejek 
Harry. Voldemort membutuhkan segenap kemampuannya, 
dan campur tangan Harry, agar setiap bagian tubuh Draco 
Malfoy utuh. 


"Yah, itu urusanku dan Draco," kata Harry, mengulang apa 
yang tadi dikatakannya kepada Lucius. Ingin mengubah 
topik percakapan, Harry bertanya mengenai rapat ayahnya. 
"Tadi Lucius bilang rapatnya berjalan lancar?" 


Voldemort menghampiri jendela kamar Harry, mengamati 
pemandangan lahan terabaikan, yang terhampar sepanjang 
mata memandang. 


"Rapatnya memuaskan," sahutnya. "Apa yang kaulakukan 
selama aku rapat?" dia bertanya, masih memandang keluar 
jendela. 


"Latihan," jawab Harry. 


Voldemort berputar dan mengamati Harry dengan lebih 
teliti. 


"Beberapa hari belakangan ini kau latihan terus," 
komentarnya. 


Harry mengangkat bahu. 
"Tidak ada salahnya berjaga-jaga." 


Voldemort tidak langsung bicara, tetapi tatapannya masih 
melekati Harry, menemukan  detil-detil kecil yang 


terlewatkan oleh Bella dan Lucius. Dia menemukan 
kelelahan pada Harry: rautnya yang agak pucat dan 
lingkaran hitam tipis di bawah mata Harry. 


"Biasanya aku akan melarangmu latihan terlalu keras," kata 
Voldemort, menjauhi jendela dan menghadapi Harry 
sepenuhnya sekarang. "Tetapi sepertinya kau memang 
membutuhkan latihan tambahan." Matanya mengunci mata 
Harry dan dia melihat Harry berjengit saat mendengar kata- 
katanya. "Lagipula, tidak biasanya kau gagal mengenai 
target. Kuanggap kau memang membiarkan James Potter 
hidup?" 


Nama itu menyebabkan Harry agak gentar, efek yang hanya 
dapat diketahui oleh Voldemort. 


"Mengapa kau beranggapan demikian?" tanya Harry, 
suaranya lirih tetapi memendam amarah. 


"Aku paham jika kau tak dapat membunuhnya," Voldemort 
memulai, mengambil selangkah mendekati Harry. "Lagipula, 
dia ayahmu." 


Mata Harry melebar, sebelum kemudian amarah mengisinya. 
"Cabut kembali kata-kata itu!" desis Harry. 

Voldemort hanya tersenyum. 

"Harry..." 


"Cabut kata-kata itu!" ulang Harry. "Aku bukan anaknya! 
Aku anakmu dan anakmu seorang! Aku bukan seorang 
Potter, aku tak pernah menjadi seorang Potter!" 


Voldemort mengerti Harry tak memiliki belas kasihan 
kepada Potter. Dia hanya mengatakan apa yang dia ketahui 


dapat menjadikan Harry bereaksi demikian. Dan reaksi yang 
dia dapatkan sangatlah memuaskannya. 


Voldemort mendekati Harry dan meletakkan kedua 
tangannya di bahu Harry. 


"Aku tahu itu. Kau akan senantiasa menjadi putraku. Tak ada 
yang dapat mengubah itu," ucapnya, lembut. 


Harry seketika tenang mendengar kata-kata itu. 


"Aku tak pernah berniat membiarkannya tetap hidup," Harry 
memulai, merasa sebaiknya menjelaskan ini kepada 
ayahnya. "Aku tidak dapat berkonsentrasi saat itu. Aku tidak 
menyangka akan bertemu dengannya dan aku akui, aku 
lengah." 


"Sebaiknya kau menyiapkan diri kalau-kalau akan bertemu 
dengannya lagi. Cepat atau lambat, hal ini akan terjadi," 
kata Voldemort. 


Harry mengangguk. 
"Aku tahu." 


Voldemort menepuk bahu Harry, membuat anak itu 
menengadah dan memandangnya. 


"Tak usah terlalu dipikirkan, Nak. Lain waktu kau bertemu 
Potter, itu akan menjadi hari terakhir kalian bertemu." 


Harry mengangguk lagi. Kali ini, seberkas emosi memenuhi 
matanya. 


"Benar," dia setuju. 


Voldemort tersenyum. Matanya  berkilat-kilat oleh 
kemenangan tersembunyi. 


"Aku ingin menghadiahimu sesuatu, agar kau dapat 
berkonsentrasi saat kau pergi menjalankan misi-misi." 


Harry memiringkann kepalanya, mengirimkan pertanyaan 
tanpa kata. 


Voldemort membenamkan tangannya ke saku dan 
mengeluarkan sebuah kotak kecil. Dia menimangnya di satu 
tangan untuk sesaat, hanya memandanginya, sebelum 
mengangkat pandangan kepada Harry. Dia mengulurkan 
kotak itu kepadanya. 


Harry menerima kotak itu dan membukanya. Di dalamnya, 
terdapat sebuah kalung perak, berbentuk seekor ular 
berkepala dua, yang masing-masing mengapit tubuhnya 
yang sedang bergelung. Mata-mata ular itu berkilau 
kehijauan, dan keindahan sorot matanya menghipnotis. 
Harry mendongak kepada ayahnya dengan raut bertanya. 


"Dulu, kalung ini adalah milik leluhur kita yang hebat, 
Salazar Slytherin. Aku ingin kau memilikinya," Voldemort 
menjelaskan. "Tetapi kalung ini lebih daripada sekadar 
peninggalan. Di dalam kalung ini, terdapat sekeping jiwaku. 
Kalung ini adalah salah satu Horcrux-ku." 


Ekspresi Harry berubah dan sekarang dia memandangi 
kalung itu seperti seorang anak kecil yang terpesona. Dia 
memegang kotak itu dengan lebih hati-hati. 


"Mengapa kau memberikan ini kepadaku?" dia bertanya. 


"Kau putraku, tangan kananku," jawab Voldemort. "Kurasa 
kau pantas memiliki Horcrux-ku, agar kau dapat tetap awas 
saat menjalankan misi-misimu, agar kau selalu ingat siapa 
dirimu, dan betapa berartinya kau bagiku." 


Harry meraih ke dalam kotak dan mengeluarkan kalung 
yang indah itu. Dia menyelipkan kalung itu ke lehernya dan 
membiarkan kalung itu, Horcrux ayahnya, beristirahat di 
dadanya, di dekat jantungnya. 


Tanpa melepas pandangan dari ayahnya, Harry berkata. 


"Aku tak mungkin melupakan identitasku," katanya. "Aku 
akan senantiasa menjadi putramu. Kau tak perlu 
mengingatkanku akan itu." Dia menunduk kepada 
kalungnya dan tersenyum kepada Voldemort. "Tapi, terima 
kasih, Dad. Aku akan menjaganya, aku janji." Tiba-tiba dia 
menyadari sesuatu dan seketika wajahnya dipenuhi 
kepanikan. "Misi-misiku! Bagaimana kalau terjadi sesuatu 
pada salah satu misiku dan kalung ini rusak? Bagaimana 
jika..." 


"angan cemas, kalung itu dilindungi oleh berbagai macam 
mantra, termasuk mantra anti-kerusakan. Hanya kau atau 
aku yang dapat melepaskannya darimu begitu kau 
mengenakannya. Apapun yang terjadi, tak ada siapapun 
yang dapat merebutnya darimu," Voldemort 
menenangkannya. 


Kecemasan Harry pun lenyap dan dia tersenyum lega. Dia 
menyimpan kalung itu di balik jubahnya. 


"angan beritahu Bella kalau kau menghadiahkan ini 
kepadaku. Aku tak yakin dia tidak mengamuk," kata Harry 
dengan seringai menggoda. 


"Bagaimana kau tahu dia belum kuberi Horcrux?" tanya 
Voldemort dengan seringai. 


Seringai Harry lenyap dari wajahnya. 


"Apa? Dia dapat duluan sebelum aku?" 


Voldemort tertawa, salah satu hal yang hanya dapat 
disebabkan oleh Harry, kemudian dia berpaling menuju 
pintu. 

"Mungkin," godanya. 

"Dad, itu tidak adil. Aku, kan, anakmu!" 


Harry berlari mengejar Voldemort, berdebat dengan penuh 
canda bersamanya sepanjang koridor menuju ruang makan. 


To be Continued ~ 


Rencana Penangkapan 


Malam telah larut dan kebanyakan anggota Orde tidak ingin 
melakukan apapun selain pulang ke rumah masing-masing. 
Demikian pula Lily: dia duduk diapit oleh James dan Sirius, 
berharap rapat ini akan segera usai, sehingga dia bisa tidur. 
Dia memandang suaminya yang baru diizinkan pulang dari 
rumah sakit seminggu yang lalu. James segera kembali 
masuk bekerja sebagai Auror, mengabaikan nasehat 
Penyembuh untuk beristirahat dan memulihkan diri. Lily 
menggeleng menghadapi sikap keras kepala suaminya. 
Tatapan tajam mata hijaunya terpaku pada leher James, 
mengira-ira apakah luka dari penyerangan menakutkan itu 
akan membekas. Dia tak dapat melihat satupun bekas 
torehan. Lily telah membuat sendiri ramuan yang mencegah 
luka tersebut membekas dan telah mengoleskannya pada 
James dua kali sehari. Kalau tidak, James akan punya bekas 
luka jelek yang memanjang dari bawah telinga kiri sampai 
ke tengkuknya, dimana pisau itu telah mengirisnya. Lagi- 
lagi, Lily bersyukur suaminya selamat. Serangan itu bisa 
saja fatal, tetapi suaminya beruntung dapat bertahan hidup. 


Lily dientaskan dari lamunannya oleh kedatangan 
Dumbledore dan seisi ruangan seketika membisu, 
menunggu rapat dimulai. Albus Dumbledore mengambil 
posisi di hadapan wajah-wajah mengantuk orang-orang. 


"Terima kasih, semua, atas kedatangannya," dia memulai. 
Dia memandangi wajah-wajah mereka yang duduk di 
hadapannya, pandangannya berhenti pada James, Sirius 
dan Kingsley. "Jadi benar," katanya, singkat. "Voldemort 
memiliki seorang keturunan." 


Suasanan ruangan itu berubah secara instan. Pekikan- 
pekikan tertahan menggema dimana-mana. Satu-satunya 
yang tak terpengaruh adalah mereka yang pernah bertemu 
dengan putra Dark Lord . 


"Bagaimana bisa ini terjadi?" tanya McGonagall. "Kita pasti 
akan mendengar kabar ini sejak lama." 


"Aku yakin, Voldemort sengaja merahasiakan fakta ini 
kepada siapapun," jawab Dumbledore. "Bahkan kebanyakan 
dari anak buahnya tidak mengetahui secara pasti jika tuan 
mereka memiliki seorang putra." Dia mengedikkan kepala 
kepada Severus, yang duduk dengan wajah membatu dan 
tak bertemu pandang dengan siapapun. "Itulah sebabnya 
Orde tak pernah tahu hal ini sebelumnya." 


"Aku tak mengerti," Elphias Doge berkata sambil megap- 
megap. "Mengapa Kau-Tahu-Siapa merahasiakan anaknya 
dari Pelahap Mautnya?" 


"Mungkin dia tak mempercayai mereka," usul Remus. "Dia 
khawatir anak buahnya sendiri mungkin akan 
membahayakan nyawa pewarisnya. Kita tahu sebuah fakta 
yang mengatakan bahwa terdapat banyak Pelahap Maut 
mencoba menarik simpati Voldemort dengan harapan 
bahwa jika Voldemort ingin menentukan penerus, dia akan 
memilih mereka." 


"Yah, monster itu memang akan mati suatu saat nanti," 
gerutu Moody. 


Dumbledore tidak mengatakan apapun, tetapi alisnya 
bertautan mendengar perkataan Moody. Matanya dipenuhi 
kecemasan. 


"Sepertinya, untuk alasan yang tidak kita ketahui, 
Voldemort merahasiakan rapat-rapat keberadaan putranya," 
lanjut Dumbledore. "Severus telah mengkonfirmasi 
kepadaku bahwa di antara Pelahap Maut, terdapat beberapa 
yang mempercayai keberadaanya dan beberapa yang lain 
menganggapnya tak lebih dari sebuah mitos." 


"Dia bukan mitos," gumam Sirius. "Dia benar-benar ada!" dia 
menggosok rusuknya, masih agak nyeri setelah dihajar oleh 
putra Voldemort. 


"Beberapa Pelahap Maut mengklaim pernah melihat 
bayangan seorang anak laki-laki di sekitar Riddle Manor 
selama bertahun-tahun, tetapi tak ada yang pernah melihat 
wajahnya," lanjut Dumbledore. "Aku yakin Severus telah 
berbicara kepada Pelahap Maut rendahan yang menjaga 
pintu masuk dan mereka membenarkan pernah bertemu 
seorang anak dengan topeng perak, keluar masuk manor." 


"Mengapa mereka membiarkannya masuk jika mereka tidak 
tahu dia siapa?" tanya Kingsley. 


"Mereka berkata Voldemort sendiri yang menitahkan, 
apabila datang seorang anak bertopeng perak, hendaknya 
mereka membiarkannya masuk," jawab Dumbledore. 
"Mereka mengklaim Voldemort memerintahkan mereka 
untuk berlutut dan memberi hormat kepada anak itu dan 
agar tidak bertemu pandang dengannya." 


Kingsley tampak terkejut, begitupula dengan seisi ruangan. 
Mereka tidak mengira Voldemort akan membiarkan 
seseorang selain dirinya menerima kehormatan setara 
dengannya. 


"Apa ada yang tahu namanya?" tanya James, penasaran. 


"Tidak ada," jawab Dumbledore. "Tak ada yang tahu 
namanya. Mereka memanggilnya Dark Prince. Nama yang 
juga disertai sebuah rumor beberapa tahun lalu." 


"Rumor yang mana?" tanya Lily. 


Dumbledore terdiam beberapa saat. Matanya tertuju kepada 
lantai sembari menimbang-nimbang, sebelum dia 
mengangkat pandangan untuk menghadapi seisi ruangan 
kembali. 


"Kalian ingat pada rapat terakhir kita, kita mendiskusikan 
kasus-kasus pembunuhan yang aneh terhadap Pelahap Maut 
dan pelakunya tidak diketahui," Dumbledore mengingatkan. 
"Saat itu aku berkata bahwa menurutku, Voldemort-lah 
pelaku di balik pembunuhan-pembunuhan ini dan 
sepertinya para Pelahap Maut lain berpendapat demikian." 
Dumbledore mengisyaratkan kepada Snape lagi. "Severus 
membawakanku laporan bahwa lebih dari dua tahun lalu, 
terdapat sebuah rumor, yang mengatakan bahwa Voldemort 
memiliki seorang assassin yang dia gunakan setiap kali dia 
ingin membunuh anak buahnya sendiri. Banyak yang 
mempercayai bahwa Dark Prince adalah assassin ini." 


James bertukar pandangan dengan Sirius dan Kingsley. Hal 
itu terdengar masuk akal. Pelahap Maut yang bersembunyi 
di gudang itu, Hunt, jelas menampakkan ketakutan yang 
cukup untuk menunjukkan bahwa dia mengetahui Dark 
Prince merupakan seorang assassin, yang datang untuk 
membunuhnya. Pantas saja jika dia ketakutan. 


"Seseorang selain Kau-Tahu-Siapa pasti pernah melihatnya!" 
Emmeline Vance berseru. "Hal ini tidak menjelaskan 
bagaimana dia membesarkan sendiri seorang anak, tanpa 


membunuhnya pada saat-saat tertentu!" Dia menggeleng. " 
Pasti ada yang membantunya." 


Snape memandang Dumbledore, kemudian berpaling untuk 
menghadapi Emmeline. 


"Dari informasi yang kukumpulkan, Lucius Malfoy dan 
Bellatrix Lestrange mungkin terlibat dalam tahun-tahun 
pertama Dark Prince," kata Snape. "Aku tidak dapat 
mengkonfirmasi hal ini. Aku hanya berasumsi, kalau melihat 
petunjuk-petunjuk yang ada dari gelagat mereka di antara 
Pelahap Maut lain." 


"Memang terdengar seperti yang akan dilakukan oleh 
Malfoy!" geram Moody. "Dia tak henti-hentinya berlagak 
sok." 


"Albus, apa kita mengenal siapa ibunya?" tiba-tiba Minerva 
bertanya. 


Dumbledore menghirup napas panjang, membenarkan letak 
kacamata bulan separuhnya pada hidungnya yang bengkok. 


"Tidak, kita tidak mengetahuinya," dia menjawab. 


"Mungkin Bellatrix," usul Hestia Jones. "Kesetiaannya, kan, 
tanpa batas." 


Sirius tak dapat mencegah sebuah geraman lolos darinya. 
Dia tidak suka orang lain membicarakan tentang 
sepupunya, sekalipun mereka sesama anggota Orde. Dia 
dan Bella pernah dekat. Namun pada saat mereka 
menginjak masa remaja, Bella memunculkan obsesi berlebih 
kepada Lord Voldemort. Dia ingin menjadi seorang Pelahap 
Maut, tak peduli apa yang dikatakan Sirius kepadanya, atau 
ancaman apapun yang Sirius sampaikan kepadanya, Bella 
tetap pada keputusannya. Dia meninggalkan Sirius dan 


berangkat sendiri untuk menyerahkan dirinya dan melayani 
Voldemort, tanpa menoleh ke belakang. Sirius masih sedih 
karenanya. 


"Aku bisa mengerti jika Bellatrix ingin mengandung anak 
Voldemort," timpal Emmeline, setelah berpikir masak. "Dia 
akan menganggapnya sebagai sebuah kehormatan besar." 


"Bukan Bellatrix," tukas Snape. 
"Bagaimana kau bisa yakin?" tanya Hestia. 


"Karena aku yang membantu Lucius membuat ramuan yang 
menyebabkan kemandulan bagi Bellatrix," jawab Snape 
dengan malas. "Dia meminta ramuan itu sesaat setelah 
bergabung dengan Dark Lord. Dia berkata dia tak ingin 
terganggu saat melayani tuannya." 


Seisi ruangan terdiam, sebelum bisik-bisik kembali 
terdengar. 


"Seperti yang kubilang, kesetiaannya tak mengenal batas," 
ulang Hestia. 


"Tidak ada Pelahap Maut perempuan lainnya lagi, kan?" 
tanya Sturgis Podmore. 


"Tidak harus dengan bantuan Pelahap Maut perempuan," 
jawab Snape. "Pelahap Maut manapun akan dengan bahagia 
menawarkan istri-istri mereka kepada Dark Lord jika dia 
memintanya. Jika istri mereka mengandung keturunan 
Voldemort, hal itu hanya akan mendekatkan mereka ke 
posisi tangan kanan." 


Lily memejamkan mata, mengutuki dalam pikirannya 
sendiri. Betapa menjijikkannya seseorang dalam mengincar 
kekuasaan dan status. 


"Apakah memang penting mencari tahu siapa ibunya?" 
tanya Sirius. "Menurutku, sebaiknya kita lewati saja urusan 
ini dan langsung saja tangkap anak ini!" 


Semua memandang Dumbledore. 


"Kita harus menangkap anak ini," kata Dumbledore, singkat. 
"Jika kita berhasil menangkapnya, Voldemort akan datang 
kepada kita. Menangkap Dark Prince berarti melenyapkan 
sebagian besar kekuatan Voldemort." Dumbledore menarik 
napas panjang, sebelum melanjutkan. "Namun, lepas dari 
masalah utama mengenai penangkapannya, kita memiliki 
satu lagi masalah serius." Dia memandang James, Sirius dan 
Kingsley lagi. "Dua Auror Kementrian yang bergabung 
dengan kalian saat kalian bertemu dengan Dark Prince, 
Liam McArthur dan Nathan Simmons, telah melapor kepada 
Mentri Sihir, Mereka telah menyerahkan naskah laporan 
resmi, mengungkapkan fakta bahwa Voldemort memiliki 
seorang anak." 


"Ah, ini bukan pertanda bagus," gumam Sirius. 


"Mentri Fudge telah mengirim sepasukan Hit Wizard untuk 
memburu Dark Prince," ungkap Dumbledore. "Dia telah 
memerintahkan agar informasi mengenai Dark Prince tetap 
dirahasiakan dari media sampai mereka berhasil 
menangkapnya. Dia tak ingin menyebabkan kepanikan. 
Begitu dia mendapatkan Dark Prince, dia akan membuka 
informasi tersebut." 


"Mengapa hal ini menimbulkan masalah?" tanya Moody. 
"Biarkan saja Hit Wizard melakukan pekerjaan mereka dan 
menangkapnya. Prioritas kita adalah menangkap anak 
haram itu! Tidak penting siapa yang melakukannya." 


Dumbledore bergerak gelisah sebuah gerakan yang tidak 
biasanya dilakukan oleh penyihir yang berwibawa itu. 


"ika Mentri menangkap Dark Prince , dia akan 
mengeksekusinya seketika," kata Dumbledore, pelan. "Dia 
akan mencoba mengorek apapun informasi darinya, namun 
tak akan menunggu kesempatan apapun untuk 
melemparkannya kepada Dementor." Dumbledore menebar 
pandangan ke seisi ruangan. "Jika kita dapat menangkap 
Dark Prince lebih dulu, kita dapat mengorek informasi lebih 
banyak darinya. Jika kita melakukan hal yang benar, kita 
mungkin dapat menggunakan Dark Prince untuk 
mengalahkan Voldemort untuk selamanya." 


Seisi ruangan tampak bersemangat mendengar hal 
mengenai kekalahan Voldemort. Mereka memandang 
Dumbledore, memusatkan perhatian mereka kepadanya. 


"Dia bersedia melakukan itu?" tanya Tonks. 


"Voldemort akan berusaha merebut kembali keturunannya," 
jawab Dumbledore. "Jika dia tahu putranya belum dieksekusi 
oleh Dementor, dia akan berusaha menyelamatkannya. Kita 
dapat menangkapnya, selama kita merencanakannya 
dengan benar dan Neville siap." 


James merasakan sensasi dingin pada punggungnya saat 
mendengar nama putra temannya disebutkan. Dia 
membenci bagaimana beban ramalan itu jatuh kepada 
Neville setelah Harry dibunuh oleh Peter dan Voldemort. 
James harus berjuang keras agar amarah, yang meledak 
dalam dirinya atas memori bagaimana putra kesayangannya 
diambil darinya, tidak menguasainya. 


Ramalan itu menunjuk kepada Harry atau Neville, tetapi 
Dumbledore selalu yakin Harry-lah Sang Terpilih. Namun 
setelah Harry tiada, Dumbledore dengan berat hati 
mengakui kekeliruannya dan pastilah Neville yang 
merupakan Sang Terpilih. Neville telah mendapatkan 


pelatihan khusus sejak dia cukup tua untuk menggenggam 
tongkat sihir dan menggunakannya. Pelatihan yang dapat 
membantunya mengalahkan Dark Lord, Voldemort. 
Perhatian James kembali kepada rapat saat Kingsley 
bertanya kepada Dumbledore. 


"Masalahnya ialah bagaimana kita dapat menangkap Dark 
Prince ," kata Kingsley. "Aku harus mengakui, anak itu kuat 
dan berbakat. Dia melawan lima Auror dan sama sekali tidak 
tampak gentar karenanya. Bagaimana kita dapat menyusun 
rencana penangkapannya jika kita tidak memiliki apa yang 
dapat melebihi dirinya?" 


"Menurutku, kita tak perlu mempedulikan itu!" kata Moody. 
"Mengapa menghabiskan waktu kita jika Kementrian juga 
melakukan hal yang sama? Aku tahu kau ingin 
menangkapnya untuk memancing Voldemort ke dalam 
sebuah jebakan, tetapi Kementrian dapat dibujuk untuk 
melakukan hal yang sama." 


"Alastor, Orde -lah yang harus menangkapnya," kata 
Dumbledore. 


"Tapi, mengapa?" protes Moody. 


Dumbledore terhenyak sesaat, bertemu pandang dengan 
mata yang tak simetris milik Auror itu. 


"Dark Prince -lah yang menyiksa dan membunuh Frank dan 
Alice Longbottom," ujarnya. 


Untuk ketiga kalinya malam itu, seisi ruangan dikuasai 
keheningan total. 


"Dialah yang membakar rumah mereka dengan api magis. 
Api itu membunuh mereka pelan-pelan, menyebabkan 


mereka... terbakar hidup-hidup," Dumbledore berhenti, tak 
sanggup melanjutkan. 


Ketegangan di ruangan itu tak lagi tertahankan. Tiba-tiba 
saja, semua orang lupa terhadap Voldemort dan Pelahap 
Mautnya. Mereka ingin mendapatkan Dark Prince dan 
membuatnya membayar tindakan kriminal biadab yang 
telah dia lakukan kepada keluarga Longbottom. 


Frank dan Alice adalah sepasang suami-istri Auror dan juga 
angota dari Orde . Kematian mereka merupakan sebuah 
pukulan bagi Orde. Kebakaran yang merenggut nyawa 
mereka saat itu membutuhkan waktu 48 jam untuk padam, 
tak menyisakan apapun selain abu dari keluarga 
Longbottom. 


Pembunuhan yang sangat tidak diduga-duga dan keji itu 
mempengaruhi masing-masing anggota Orde dan sekarang, 
mereka mengetahui siapa pelaku di balik semua itu. Mereka 
akan melakukan apapun untuk mengadili pembunuh itu. 


Lily mencegah dirinya mengisak sembari meremas tangan 
James. Dulu, Frank dan Alice adalah teman baik mereka. 
Ketika Harry terbunuh lima belas tahun lalu, Frank dan Alice 
selalu ada baginya dan James. Mereka adalah orang-orang 
baik yang tidak sepantasnya menerima takdir sekejam itu. 


"Aku tidak menyarankan kita menangkap Dark Prince 
sebagai bentuk pembalasan," kata Dumbledore, membaca 
wajah-wajah kebanyakan dari mereka. "Orde sudah 
kehilangan dua orang terbaik dan paling berharga. Orde 
seharusnya memberikan keadilan bagi mereka dengan 
menangkap pembunuh mereka." 


Gumam persetujuan digaungkan oleh seisi ruangan. 


"Apa yang akan kita lakukan?" tanya Sturgis. 


"Kita membutuhkan sebuah rencana yang matang," kata 
Remus. "Tidak boleh ada ruang kesalahan dalam rencana 
ini." 


Selama setengah jam berikutnya, strategi demi strategi 
diusulkan dan tidak ada di antaranya yang dirasa cocok. 
Tiba-tiba Sirius mendongak ke arah Dumbledore. 


"Aku baru saja kepikiran sesuatu," katanya, matanya 
menyipit selagi dia berkonsentrasi. 


"Memang sudah saatnya kau menggunakan otakmu," 
gumam Snape. 


Sirius melayangkan pandangan terhina ke arahnya, tetapi 
lalu mengabaikannya, menjaga perhatiannya kepada 
Dumbledore. 


"Kaubilang Voldemort mengirim Dark Prince untuk 
membunuh Pelahap Maut yang melawannya?" Sirius 
meminta konfirmasi. "Berarti, apakah dia juga akan 
mengirim Dark Prince untuk misi menyelamatkan Pelahap 
Maut?" 


To be Continued ~ 


Rencana Sempurna 


Cuaca semakin dingin semakin mendekati pertengahan 
bulan Agustus. Harry menarik-narik lengan jubahnya untuk 
menutupi tangannya sembari dia berjalan melintasi 
halaman. Sejauh ini, hari-harinya buruk. Dia terbangun 
dengan rasa sakit seolah kepalanya hendak terbelah, gara- 
gara Pelahap Maut entah siapa yang membawakan kabar 
buruk kepada ayahnya. Kemudian dia sepanjang pagi 
mencari-cari Bella dan mendapati ternyata Bella sedang 
terlibat dalam sebuah aksi penjarahan. 


"Dasar!" dia menggerutu, lirih. 


Topeng peraknya tersimpan di dalam saku jubahnya. Dia 
tidak membutuhkannya, sebab sebagian besar Pelahap 
Maut sedang melakukan penjarahan seperti yang 
diperintahkan ayahnya, setelah mendengar kabar apapun 
yang tadi membangunkannya. 


Harry berjalan dengan mantap menuju lahan tempatnya 
berlatih. Dia bosan dan kurang kerjaan, sehingga dia 
memutuskan untuk menggunakan waktunya untuk berlatih. 
Dia belum sampai ke tujuan ketika dia mendengar sesuatu. 
Seperti sesuatu yang merayap: dedaunan di tanah meretih 
lirih seolah seseorang atau sesuatu lewat di atasnya. Harry 
tahu apakah sesuatu itu. Dia berputar perlahan dan 
mendapat seekor ular raksasa melata ke arahnya. 


"Nagini," dia mendesis dalam Parseltongue. 


"Tuan Muda," balas Nagini. 


Harry menghampiri ular raksasa itu dan berhenti beberapa 
langkah di hadapannya. Nagini mengangkat kepalanya 
yang besar dan menatap tuan mudanya. Harry mengangkat 
tangan dan dengan lembut, mengusapnya. Harry sangat 
menyukai Nagini, hampir seperti Lord Voldemort sendiri. 
Ayahnya berjanji jika dia sudah mencapai usia dewasa nanti, 
dia akan mendapatkan seekor ular yang mirip dengan 
Nagini. Harry baru menginjak usia enam belas dua minggu 
lalu, tetapi seperti biasa, ulang tahunnya tidak dirayakan. 
Satu-satunya ulang tahun Harry yang akan dirayakan 
adalah hari dimana dia menginjak kedewasaan: ulang 
tahunnya yang ketujuh belas. 


"Apa yang kaulakukan di sini? Biasanya kau tidak pergi- 
pergi sebelum malam," tanya Harry dalam Parseltongue. 


"Aku lapar, jadi aku berencana mencari... camilan ringan!" 
Nagini mendesis kepadanya. 


Harry meringis kecil. Dia yakin ukuran camilan ringan bagi 
Nagini biasanya sangat besar untuk ukuran normal. Nagini- 
lah yang berada di balik hilangnya kebanyakan binatang- 
binatang ternak di lahan-lahan terdekat, seperti kuda, sapi, 
domba, apa saja yang bisa dia temukan, jujur saja. Dia 
bahkan sesekali menikmati manusia, tapi Harry 
memutuskan untuk tidak berpikir sejauh itu. 


Sebelum dia sempat mengatakan sesuatu, bekas luka Harry 
menyengat. Tangannya dengan cepat menangkup dahinya, 
jemari mencengkeram bekas lukanya, mencoba meredakan 
rasa panas dan sakitnya. Untuk sejenak, pandangannya 
memutih karena gelenyar panas di bekas lukanya. Dia 
mengejapkan bintik-bintik putih dari pandangannya dan 
berputar menghadap manor. 


"Ada masalah apa lagi?" gumamnya pada diri sendiri. 


Usai mendesiskan salam perpisahan kepada Nagini, Harry 
berjalan kembali ke arah manor. Rasa sakitnya telah reda 
secepat datangnya tadi. Yang tersisa hanyalah denyut 
samar yang sudah biasa Harry rasakan, sebab Voldemort 
biasanya membutuhkan waktu lama untuk benar-benar 
menenangkan dirinya. 


Harry tidak berhenti sampai dia mencapai pintu yang 
membawanya kepada kamar pribadi ayahnya. Dia mengetuk 
sekali dan masuk, tanpa suara. Dia melihat ayahnya duduk 
di kursi tingginya, kepalanya tertunduk selagi berpikir 
keras. Tanpa  menengadah kepadanya, Voldemort 
mengisyaratkan agar Harry mendekat. 


"Sesuatu terjadi," Voldemort berkata lamat-lamat. "Aku baru 
saja mendapatkan sinyal darurat." 


"Dari siapa?" tanya Harry. 


Voldemort mengangkat kepala, menangkap pandangan 
Harry. 


"Bella." 


Mata Harry melebar. Jantungnya berdebar kencang dan dia 
merasakan kepanikan menggelegak di perutnya. 


"Dari mana datangnya sinyal ini?" dia langsung bertanya. 
Tetapi Voldemort menggeleng, dan berdiri. 


"Tidak apa. Toh , dia tak akan berlama-lama di tempat itu," 
Voldemort memandang Harry, mata merahnya membara 
oleh amarah dan kejengkelan terhadap prospek kehilangan 
anak buahnya. "Kita harus menunggu untuk melihat 


kemana mereka membawa Bella dan yang lainnya. Aku 
tidak tahu jika ada Pelahap Maut yang berhasil lolos dari 
penangkapan itu." Dia memijit batang hidungnya, 
mendesah keras-keras. Dia tidak tahu kemana anak 
buahnya akan dibawa. Kementrian bisa saja membawa 
Pelahap Maut ke penjara manapun di Inggris. Mereka 
mungkin akan menahan anak buahnya di Kementrian itu 
sendiri. "Begitu kita tahu mereka dipenjara, kita dapat 
menyusun rencana untuk membebaskan mereka." 


"Bagaimana kalau mereka tidak memenjarakan Bella?" 
tanya Harry. Dia tahu Kementrian telah menjatuhkan 
hukuman, yang sama dengan yang diberikan kepada 
Voldemort, kepada Bella: Ciuman Dementor pada 
penangkapan. 


Voldemort berpaling, berpikir keras. 


"Maka kita tak akan melakukan apa-apa," katanya, pada 
akhirnya. Dia menyaksikan syok mengisi wajah Harry. "Bella 
tahu risiko yang diambilnya," kata Voldemort, pelan-pelan. 
"Dia menerima risiko itu semenjak dia menerima Tanda 
Kegelapan. Dia memahami harga yang mungkin harus 
dibayarnya ketika bergabung denganku. Dia akan menerima 
takdirnya." 


Mata hijau Harry berkilat oleh kemarahan. 
"Well, aku tidak akan menerimanya!" dia berkata. 
"Harry..." 


"Aku tak akan membiarkan mereka menangkapnya," ungkap 
Harry. "Terlalu banyak anak buahmu bergabung dalam 
penjarahan ini. Jika kau hanya duduk diam dan tak 
melakukan apapun, kau akan kehilangan mereka semua." 


Dia tidak peduli kepada Pelahap Maut-Pelahap Maut itu, 
tetapi dia peduli kepada Bella. 


"Aku bisa mencari Pelahap Maut baru," kata Voldemort, 
acuh. 


"Dan Bella?" tanya Harry. 


Voldemort terdiam. Bellatrix adalah penyihir berbakat, 
pemberani, dan setia. Dia tak akan pernah tergantikan dan 
Voldemort tahu itu. 


"Aku akan sangat kehilangan dia..." Voldemort memulai. 


"Tidak akan," potong Harry. "Katakan padaku dimana sinyal 
darurat itu berasal. Dia mungkin masih berada di sana. Aku 
bisa pergi dan menjemputnya." 


Voldemort memandang Harry selama beberapa saat. 


"Aku tak bisa mengambil risiko kehilanganmu," katanya. 
"Akan ada terlalu banyak Auror di sana. Kau tak dapat 
bertarung melawan mereka semua." Voldemort yakin Harry 
adalah seorang petarung yang handal, tetapi jika dia kalah 
jumlah, dia akan kalah. 


"Maka aku tak akan bertarung melawan mereka," Harry 
meyakinkan. "Aku hanya akan mendapatkan Bella kembali, 
lalu pergi dari sana." 


Voldemort tersenyum, geli mendengarkan strategi Harry 
yang kekanakan itu. 


"Tidak akan mungkin semudah itu." 
Harry menegapkan diri. 


"Lokasinya, Dad?" dia memaksa. 


Voldemort tampak ragu. Dia tidak ingin kehilangan Bella, 
tetapi dia juga tidak ingin mengambil risiko kehilangan 
anaknya. Tapi dia menyadari Harry tak akan menyerah. Dia 
dapat melihatnya di mata Harry. Menghampirinya, dia 
meletakkan tangan pada bahu Harry, menatap dalam-dalam 
matanya. Harry dengan seketika menerima koneksi 
Legilimens yang memberinya semua informasi yang dia 
butuhkan untuk menyelamatkan Bella. Koneksi itu terputus 
begitu Harry menurunkan pandangan. Dia menengadah 
kembali dan tersenyum kepada ayahnya. 


"Terima kasih, Dad," katanya, lirih, kemudian mundur, 
berbalik dan berlari pergi. 


"Harry," Voldemort memanggilnya. 
Harry berhenti di ambang pintu dan berbalik. 


Jemput Bella, kemudian segera pulang. Jangan 
menghabiskan waktumu untuk yang lain." 


"Ya, Dad," Harry tersenyum kepadanya, sebelum menghilang 
di balik pintu. 


Harry ber-Apparate di depan sebuah bangunan. Bangunan 
itu tampaknya merupakan bekas pabrik yang terbengkalai: 
tadinya merupakan pabrik baja, namun sekarang hanya 
reruntuhan. Secepatnya, Harry memeriksa sekitarannya. 
Terdapat bekas pertempuran di mana-mana. Dia dapat 
melihat sebuah jenazah masih berdarah-darah tergeletak 
persis di pintu masuk. 


Harry bergerak memasuki bangunan. Topeng perak 
terpasang. Dia mengendap-endap masuk, meskipun tempat 
itu sepertinya kosong. Dia dapat mendengar suara teriakan 
di kejauhan, mungkin di lantai-lantai teratas bangunan yang 
sepertinya sudah semakin rusak itu. Dia tetap berada di 


dalam bayang-bayang dan tanpa suara, menaiki tangga. 
Begitu dia mencapai lantai dua (T/N: Penulis menggunakan 
first floor, yangberarti "lantai dua" dalam bahasa Inggris UK: 
sedangkan ground floor berarti "lantai satu"), dia mendapati 
bahwa pertempuran masih berlangsung. Terdapat sejumlah 
mayat bergelimpangan dimana-mana. Kebanyakan di antara 
mereka ialah Pelahap Maut. Harry mengumpat dalam diam. 
Secepatnya, dia menyeberangi ruangan dan bersembunyi di 
balik dinding yang hampir runtuh. Mata hijaunya bergulir 
mencari-cari sosok Bella di lantai. 


Dia menemukannya terbaring di sudut ruangan. Jubahnya 
sobek dan darah menyapu wajahnya. Harry merasakan 
amarah menggelegak dalam dirinya mendapati sosok Bella 
yang demikian. Tubuhnya bergetar oleh amarah yang harus 
ditahannya. Dia bangkit dan menghampiri tubuh Bella, 
tanpa suara, bergerak dengan sangat berhati-hati. 


Dia segera sampai, berlutut di sebelahnya. Dengan lembut, 
dia menekankan jari pada nadi di leher Bella. 


"angan mati," dia berbisik kepada dirinya sendiri. Dia 
merasakan denyut nadi dan mengembuskan napas lega. 
"Bella," panggilnya melalui bisikan. 

Bella membuka mata dan mengejutkannya, nyengir lebar. 


"Hei, tampan!" 


Harry melompat mundur dari tubuh Bella. Wajahnya 
memang wajah Bella, tetapi suaranya milik seorang laki-laki, 
suara yang dikenalinya. Bella bangkit untuk duduk dan 
tersenyum mendapati syok yang ditunjukkan Harry. Harry 
berdiri dengan cepat, menudingkan tongkat sihir kepada 
Bella palsu . Saat itulah dia menyadari suara-suara yang 
sejak tadi meneriakkan kutukan demi kutukan telah 


berganti keheningan. Dan dia terkepung oleh yang tadinya 
mayat-mayat. 


Lord Voldemort duduk di ruangannya. Nagini di kakinya. 
Pikirannya dipenuhi oleh Harry dan dia tidak bisa tidak 
merasakan adanya firasat buruk. Dia memejamkan mata, 
mencoba meredakan pening. Dia tidak mengerti bagaimana 
Kementrian berhasil menangkap Pelahap Maut-Pelahap 
Mautnya. Satu, sinyal darurat yang dia dapatkan berasal 
dari lokasi berbeda dari lokasi penjarahan yang telah 
dirapatkan. Tetapi Voldemort yakin, pasti terdapat seribu 
satu penjelasan. Mungkin Bella mencoba ber- Apparate dan 
mendarat di tempat yang berbeda, namun diikuti dan 
disergap. 


Dia mendongak saat sebuah ketukan pada pintunya 
digemakan oleh seisi ruangannya. Dengan satu lambaian 
tangan, dia membuka pintu dan mendapati Bella melangkah 
masuk, memimpin sepasukan kecil Pelahap Maut di 
belakangnya. Mereka semua mengenakan raut-raut 
kemenangan dan tersenyum kepadanya. Tak ada di antara 
mereka yang tampak terluka. Ketika mereka semua berlutut 
di hadapannya, tatapannya melekat pada satu-satunya 
Pelahap Maut wanita di sana. 


"Tuan, misi penjarahannya sukses besar," Bella tersenyum. 


Tidak butuh waktu lama bagi Voldemort untuk menyadari 
apa yang terjadi. 


"Tidak!" dia menggeram. Mata merahnya menyipit hingga 
hanya tinggal segaris. "Tidak! Tidak! Tidak!" 


Dalam sekelebat saja, Voldemort bangkit dan menjulang 
lebih tinggi di hadapan wanita berambut hitam itu. 


"Tuan?" Bella memekik kaget saat Voldemort tiba-tiba 
muncul di hadapannya. 


Voldemort mencengkeram Bella. Cengkeramannya kuat, 
dengan jemarinya menusuk lengan Bella, namun Bella 
terlalu takut untuk bersuara. 


"Bawa dia pulang! Bawa dia pulang, sekarang!" Voldemort 
membentak Bella. 


Bella hanya dapat mengangguk. Dia tak mengerti apa yang 
tuannya maksudkan. Siapa yang dimaksudkannya? Tetapi 
dalam ketakutannya, dia mendeteksi urgensi dalam suara 
Voldemort dan hal itu menakuti Bella lebih dari apapun. 
Batinnya berkata yang Voldemort maksudkan adalah Harry 
dan perutnya melilit terhadap kemungkinan dia terlibat 
masalah. 


Mata merah Voldemort terbakar oleh amarah ketika bertemu 
pandang dengan Bella dan dia melemparkan seluruh 
informasi, secepat mungkin. Dia menunjukkan 
percakapannya dengan Harry, yakin betul Bella telah 
mengirim sinyal darurat dan membutuhkan bantuan. Dia 
memberikan informasi mengenai lokasi darimana sinyal 
darurat tersebut berasal sekaligus kemana dia mengirim 
Harry tanpa berpikir itu adalah sebuah jebakan. 


Bella terhenyak saat Voldemort menarik diri dari pikiran 
Bella. Dia tidak mengatakan apapun, namun berbalik 
menghadapi Pelahap Mautnya. Dia mengisyaratkan mereka 
untuk mengikutinya dan dia berlari meninggalkan ruangan 
itu. 


Voldemort berdiri di tengah ruangan, berusaha sekuat 
tenaga meredakan amarahnya. Jika Harry membutuhkan 
konsentrasi penuh, sekaranglah saatnya. 


Harry memandang sekelilingnya dan menghitung 
setidaknya terdapat sepuluh Auror mengelilinginya. Semua 
tongkat sihir terarah kepadanya. Dia melihat mereka 
melepaskan topeng-topeng dan jubah Pelahap Maut mereka 
dan menampakkan jubah Auror di baliknya. Harry 
menyadari dia telah tertipu oleh mayat-mayat yang 
bergelimpangan di lantai. Sejak semula, mayat-mayat itu 
bukanlah Pelahap Maut, melainkan para Auror yang 
menyamar. Bella 

palsu menggelegarkan tawa, menyita perhatian Harry. 


Harry merasakan dirinya dikuasai amarah. Tepat di 
hadapannya, wajah dan tubuh Bella berubah perlahan 
menjadi Sirius Black yang bertubuh tinggi dan berambut 
hitam. Harry hanya dapat melotot kepadanya, selagi Auror 
terpandang tersebut menyingkirkan rambut hitam yang 
mengganggu matanya dan kembali melayangkan cengiran 
lebar kepada Harry. 


"Well, Prince, senang akhirnya kau muncul. Kupikir aku 
harus benar-benar berdandan seperti sepupu tercintaku 
sepanjang hari." Dia mengeluarkan tongkat sihirnya dan 
mengarahkannya ke dada Harry. "Nah, jadilah anak baik: 
jatuhkan tongkat sihirmu dan letakkan tanganmu di tempat 
yang terlihat." 


Harry mengabaikannya. Alih-alih, dia berputar dan 
mempelajari para Auror yang mengepungnya. 


James menyaksikan anak laki-laki bertopeng itu. Dia 
bertemu kembali dengan mata hijau itu dan, lagi-lagi, dia 
merasakan bulu kuduknya meremang. Dia tak dapat melihat 
mata anak itu seutuhnya, sebab terhalang oleh topeng, 
tetapi terdapat sesuatu yang familier tentangnya dan 
matanya, dan hanya itulah yang menyita fokus James. 


Usai mengamati Auror terakhir, Harry kembali menghadapi 
Sirius. 


"Sebelas lawan satu," gumamnya. "Tak pernah terpikir 
olehku kalau kalian bisa bersikap selicik ini," dia berkata 
pada Sirius dengan nada mengejek. 


Dia puas mendapati beberapa di antara mereka bersemu 
merah dan tongkat sihir mereka agak bergetar. Harry diam- 
diam tersenyum. Perlahan, dia menggeser tongkat sihir 
kedua, yang dia miliki dan tersembunyi, turun ke tangan. 
Dia akan membutuhkannya. 


Jatuhkan tongkat  sihirmu," seorang Auror lain 
memerintahkan, tetapi Harry juga mengabaikannya. 
Matanya tetap terfokus pada Sirius. 


"Bersediakah kau menjelaskan semua ini?" tanya Harry, 
agar Sirius terdistraksi sementara tongkat sihir keduanya 
meluncur turun semakin jauh menelusuri lengannya, 
menggunakan sihirnya sebagai arahan. 


"Menjelaskan apa?" tanya Sirius. 


"Bagaimana kau memalsukan sinyal darurat Bella?" desis 
Harry, marah. Kata-katanya menembus giginya yang 
terkatup rapat. 


"Oh, itu," Sirius tertawa. "Sederhana, sebenarnya, kalau kau 
punya ini." Dia menunjukkan sebuah cincin kecil. 


Harry memperhatikannya dan menyadari cincin itu adalah 
cincin Bella. Dia tak mungkin salah. Cincin itu memiliki 
lambang keluarga Black. Cincin itu didapatkan Bella dari 
keluarganya. 


Harry mencoba mengira-ira apa yang terjadi. Dia tahu jika 
sinyal darurat diaktifkan, sinyal itu tidak mengantarkan 
detil-detil khusus. Sebab, itulah yang dimaksud dengan 
sinyal darurat. Orang yang mengaktifkannya tidak memiliki 
cukup waktu untuk mengirimkan banyak detil. Biasanya 
hanya tempat dan situasi darurat yang terjadi. Sinyal 
darurat juga membawakan identitas pengirimnya melalui 
tongkat sihir atau artifak tertentu yang memiliki keunikan 
seperti lambang keluarga, milik dia yang mengaktifkan 
sinyal darurat tersebut. Karena tongkat sihir Bella sudah 
dimodifikasi sehingga Kementrian tidak dapat melacaknya, 
seperti semua tongkat sihir Pelahap Maut lainnya, cincin 
tersebutlah yang digunakan sebagai petunjuk identitas 
pengirim sinyal tersebut. Ayahnya tak akan menduga Sirius 
memiliki cincin serupa, apalagi menggunakannya untuk 
tujuan demikian, sehingga dia secara otomatis menganggap 
sinyal tersebut datangnya dari Bella. 


"adi, kau mencuri cincinnya," kata Harry dengan jijik. 
"Bisakah kau membuat dirimu lebih rendah dari ini, Black?" 


"Sebenarnya, aku tidak mencurinya dari siapapun! Cincin ini 
milikku. Aku, kan, sepupunya, jadi aku juga mendapat 
cincin serupa, hanya saja aku tidak pernah merasa ingin 
menggunakannya sebelum sekarang," Sirius berkata sambil 
melotot kepada remaja di hadapannya. 


"Dan Ramuan Polijuice?" tanya Harry. 


"Kebetulan saja ada sisa stok. Lega rasanya aku punya 
sisanya dari terakhir kali aku menyamar menjadi dia. Waktu 
itu tidak pernah berhasil seperti sekarang sih ." Sekarang 
Sirius melangkah mendekati Harry. "Nah sekarang, setelah 
semua pertanyaanmu terjawab, sebaiknya kau menyerah, 
bukankah begitu?" 


Harry tidak menjawab. Menanggapi kebisuannya, Kingsley 
melangkah mendekat. 


"angan mencoba melakukan hal bodoh. Kau tahu kau tak 
dapat mengalahkan kami semua," kata Kingsley. 


Harry berputar menghadapinya, tepat saat tangannya 
mendapatkan tongkat sihir keduanya. Dia tersenyum 
kembali di balik topengnya. 


"Oh ya?" ejeknya. 


Dengan satu gerakan cepat, Harry menendang, tepat di 
dada Kingsley, menyebabkannya terpelanting ke belakang. 
Perisai biru Harry mengembang di sekitarnya saat kutukan 
demi kutukan terbidik ke arahnya dari para Auror yang 
mengepungnya. Dia mengeluarkan tongkat sihir keduanya 
saat para Auror menerjang ke arahnya dan menghentikan 
mereka selama sesaat. 


Tak menyia-nyiakan kesempatan, Harry menurunkan 
perisainya dan menunjukkan kedua tongkat sihirnya ke 
lantai. 


"Momentum Expur!" 


Lantai bergejolak seakan dihantam gempa bumi. Para Auror 
tidak mengharapkan hal semacam itu terjadi dan hampir 
semuanya terjatuh. James, Kingsley dan Sirius adalah satu- 
satunya yang tetap dapat berdiri, meskipun getaran pada 
lantai berarti mereka tak dapat membidik anak itu dengan 
baik. Dark Prince membiarkan satu tongkat terarah ke 
lantai, mengirimkan gelombang energi sehingga lantai tetap 
berguncang, dan menggunakan tongkat sihirnya yang lain 
untuk menggambar lingkaran di sekitarnya sendiri. 
Sementara para Auror hanya dapat kebingungan 
menontonnya, mantra dari tongkat sihir kedua memotong 


lingkaran penuh di sekitarnya. Di hadapan mata mereka 
semua, Dark Prince menghilang ke lantai bawah. Dia telah 
menciptakan sebuah lubang di lantai dan mencapai lantai 
satu hanya dalam waktu tiga detik. 


Lantai berhenti berguncang begitu Dark Prince menghilang 
ke lantai bawah. Kesebelas Auror saling pandang, syok, 
sebelum melompat berdiri. James adalah Auror pertama 
yang melompat turun melewati jalan keluar buatan Dark 
Prince 

menuju lantai bawah tadi. 


Bagaimana caranya menggunakan dua kutukan secara 
bersamaan? Itu, kan, tidak mungkin! pikir James, saat dia 
mencapai lantai bawah. 


Begitu dia mendarat, dia langsung menemukan anak itu 
tengah berlari menuju pintu. 


"Stupefy!" kutukan James terbang menerjang anak 
bertopeng itu, tetapi gagal mengenainya, sebab anak itu 
melompat menghindarinya. 


Tak lama kemudian, tim James bergabung menembakkan 
kutukan demi kutukan ke arah anak itu. 


Harry melempar dirinya ke sisa dinding runtuh yang masih 
tegak untuk melindungi diri. Dia menyandarkan punggung 
kepadanya, mengeluarkan senjata bintangnya. Dia 
meletakkan kedua tongkat sihirnya di tempatnya yang 
melekat di lengan dan pahanya. Dia menyiapkan dua 
senjata bintang dan perlahan-lahan mendekati tepian 
dinding. Selama sesaat, dia menunjukkan dirinya kepada 
limat Auror. Seketika, dia terpaksa merunduk kembali ketika 
kutukan-kutukan berwarna merah dan kuning berhamburan 
ke arahnya. Meskipun hanya sesaat, Harry mendapatkan 
lokasi dua Auror terdekat dengannya. Dia menarik napas 


panjang dan melemparkan dirinya menjauh dari 
perlindungan tembok dan melemparkan senjata bintangnya 
ke arah kedua Auror tersebut. Senjata binangnya mengenai 
kedua Auror yang tidak siap itu dan keduanya ambruk ke 
lantai, kedua senjata bintang menancap di dada masing- 
masing. Harry baru saja menemukan tempat persembunyian 
baru ketika semakin banyak kutukan terbang ke arahnya. 
Kali ini dia menyadari: dua kutukan hijau di antara mantra 
stupefy dan pelucut senjata yang berhasil dia hindari. 
Mereka menembakkan kutukan pembunuh ke arahnya. 


Harry mendengar sebuah teriakan di antara Auror-Auror saat 
dia berlindung di balik perlindungan yang semakin tipis. 


"angan! Kita membutuhkannya hidup-hidup! Bius dia! 
Jangan membunuhnya!" 


Harry mengenali suara itu milik James Potter. 


Harry mendengar langkah-langkah kaki mendekat dan 
tahulah dia, dia tak akan dapat bersembunyi selamanya. 
Dinding tempatnya berlindung hampir roboh. Harry 
menebarkan pandangan ke sekelilingnya, mencoba mencari 
sesuatu yang dapat menolongnya. Dia melihat sebuah dauh 
pintu tergantung pada engselnya dan kaca-kaca 
berhamburan di lantai, di sekitar pintu. Dia menyeringai 
kepada dirinya sendiri. 


Harry bersiap, mengeluarkan dua tongkat sihirnya. Dia 
dapat mengetahui para Auror telah mendekat. 


"Kau kalah jumlah!" muncul suara Kingsley. "Berhenti 
bermain-main dan keluarlah dengan patuh! Kami berjanji 
kami tidak akan menyakitimu." Kingsley mencoba 
membujuk remaja itu. 


Harry mendengus dan meneriakkan jawaban. 


"Kalianlah yang bermain-main! Aku menunjukkan pada 
kalian cara memenangkan permainan ini!" 


Dengan itu, Harry melesat ke seberang ruangan, 
melemparkan kutukan-kutukan kepada ketiga Auror 
terdekat dengannya. Sirius dan James mengamati anak itu 
menggunakan kedua tongkat sihirnya saat melemparkan 
kutukan kepada para Auror. Bidikannya mengenai target 
dan ketiga Auror ambruk ke lantai, tak sadarkan diri. Harry 
tetap berlari. Dia dapat mendengar langkah-langkah kaki di 
belakangnya dan merasakan mantra-mantra terbang 
melaluinya, hampir mengenainya. Harry berpindah jalur ke 
kanan dan tepat saat mantra stupefy datang dan meleset. 
Dia kemudian berbelok tajam ke kiri, tepat saat kutukan 
pengikat tubuh datang ke arahnya. Harry sekarang semakin 
dekat dengan pintu dan pecahan-pecahan kaca yang 
diincarnya. 


"Accio pecahan kaca!" seru Harry sambil masih berlari 
menuju pintu. 


Pecahan-pecahan kaca itu terbang ke udara, tepat ke arah 
Harry. Sebelum dia terkena pecahan-pecahan kaca itu, Harry 
merunduk, melemparkan dirinya ke lantai dan berguling 
menuju pintu keluar. Pecahan-pecahan kaca itu terbang 
menabrak ketiga Auror yang berlari di belakang Harry. 


Harry mendengar erangan kesakitan saat ketiga Auror itu 
ambruk. Harry bangkit dari lantai dan melesat menuju 
ruangan lain. Dia hampir-hampir tidak mengenali ruangan 
apa yang dia masuki itu. Dia melihat sebuah tangga logam 
dan menaikinya. Masih terdapat tiga Auror sisanya dan 
mereka yang terluka pun bukan berarti tak lagi 
mengancamnya. Dia tahu dia harus keluar dari tempat itu 
secepatnya. 


Dia kembali ke lantai dua, ruang dimana dia mendapati 
Sirius menyamar menjadi Bella. Dia memperhatikan 
terdapat tangga yang sama seperti yang baru dia lalui, dan 
bergegas ke sana. Dia mulai memanjat dan hampir sampai 
di puncak ketika dia merasakan sebuah tangan 
menggenggam  pergelakangan kakinya, membuatnya 
terjerembab ke tangga logam itu. Jatuhnya menyebabkan 
salah satu tongkat sihirnya terlepas dari tangannya. Tongkat 
sihir itu menggelinding ke celah-celah di antara anak 
tangga dan menghilang. Harry menoleh dan melihat 
Kingsley-lah yang memegangi kakinya dan kini 
menyeretnya turun, Harry berpegangan pada anak tangga 
terdekat agar tak terseret. Dia memuntir tubuhnya 
sedemikian rupa sehingga dia bisa mengangkat kakinya 
yang lain. Dia menghantamkan kakinya sekeras-kerasnya, 
tepat di wajah Kingsley. Dia menghantamkannya berkali- 
kali, menendang-nendang Kingsley sampai dia merasakan 
pegangan pada pergelangan kakinya mengendur. Harry 
beringsut mundur dari jangkauan Auror tersebut dan 
berhasil sampai ke puncak tangga. Kingsley tampak tak 
berdaya, darah mengalir dari hidungnya yang patah. 


Harry berlari melewati satu lagi pintu dan mendapati dirinya 
berada di bagian belakang bangunan. Sepertinya dulum 
terdapat usaha untuk merenovasi bangunan tersebut. Harry 
dapat melihat scaffolding dan celah besar yang seharusnya 
merupakan lantai. Dia menoleh ke belakang saat 
mendengar langkah kaki di tangga yang baru saja 
dilaluinya. Harry tahu kesempatan terbesarnya untuk 
meloloskan diri adalah saat dia berada di lantai satu tadi. 
Tetapi para Auror tidak mengizinkannya lolos hidup-hidup. 
Harry berencana untuk mencapai atap, sehingga dia dapat 
melompat-lompat di atas atap-atap. 


Harry menaiki tangga lagi saat dia mendengar ribut-ribut di 
luar. Mengintip dari lubang tanpa jendela pada bangunan 


itu, Harry melihat sekitar sepuluh Pelahap Maut mendekati 
bangunan. Dia tersenyum lega saat anak buah ayahnya 
memasuki bangunan, dengan tongkat sihir di tangan, 
bersiap untuk duel. Pelahap Maut telah tiba. Bantuan telah 
datang. Dia mengubah rencana. Dia harus menemukan jalan 
aman untuk kembali ke bawah. 


Dia baru saja menjauh dari celah tersebut ketika seleret 
cahaya merah hampir mengenainya. Terkejut, Harry berbalik 
untuk melihat Sirius membidikkan tongkat sihir ke arahnya. 


"Kau tak bisa meloloskan diri, Nak," Sirius nyengir. "Jatuhkan 
saja tongkat sihirmu," perintahnya. 


Sebagai respon, Harry menggenggam tongkat sihirnya lebih 
erat dan mendorong dirinya menjauh dari celah tempat tadi 
mengawasi keadaan di luar. Sebelum Sirius dapat bereaksi, 
Harry telah melesat ke arahnya, dan menerjangnya. 
Tendangan Harry mengunjam perut Sirius, membuatnya 
terbang ke seberang ruangan. Dia terjatuh ke lantai dan 
mengerang kesakitan. Sirius merasakan lantai yang labil itu 
berguncang tertimpa berat tubuhnya. 


Sirius berdiri saat Harry mendekatinya. Sirius mencoba 
menangkap anak itu, tetapi lengah lagi saat Harry 
menghantamkan  tinjunya ke wajah Sirius. Harry 
mengangkat kakinya, siap menendang dada Sirius, tetapi 
kali ini, Sirius menangkap kakinya dengan kedua tangan 
dan wmemuntirnya, menyebabkan Harry kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh. Dalam kemarahan sepintas, 
Sirius menendang anak itu, kakinya bertemu dengan rurusk 
Harry dan Harry menjerit. Jantung Sirius melompat nyeri di 
dadanya. Entah mengapa, dia merasa bersalah telah 
menyakitinya. Dia menganggap perasaan bersalah itu 
disebabkan karena dia berduel dan menyakiti anak berusia 
enam belas tahun. Bagaimanapun juga, Dark Prince 


masihlah anak-anak. Dalam sedikit waktu keraguan 
menelan Sirius, Harry melompat berdiri kembali. 


"kau akan membayarnya, Black!" kata Harry, pedas, 
kepadanya. 


Dia bergerak dengan kecepatan tinggi dan berhasil 
menjatuhkan Sirius lagi. Harry berdiri menjulang di atasnya, 
mengacungkan tongkat sihir ke arah Sirius, membidiknya 
titik di antara matanya. Sebelum Harry sempat 
mengucapkan sepatah katapun, dia merasakan tikaman 
rasa sakit pada rusuknya. Dia terhuyung menjauh dari 
Sirius, satu tangan terkatup di sisinya. Dia menarik 
tangannya dan melihatnya basah oleh darah. Dia terkena 
kutukan pengiris. Harry mengerjap dan mendongak untuk 
melihat siapa yang telah menyerangnya. 


James berdiri di dekat tangga, tongkat sihir terarah 
kepadanya. Harry mendesah lagi. 


"Kau tak pernah belajar, ya, Potter? Jauhi hal-hal yang bukan 
urusanmu!" 


"Kebiasaan lama susah hilang," jawab James, tidak berani 
melepaskan pandangan dari anak itu. 


"Tampaknya kaupun begitu," kata Harry dan dalam sekejap 
mata, Harry melemparkan satu lagi senjata bintang. (T/N: 
James berkata 'some habits die hard', dan maksud dari 
jawaban Harry adalah James juga susah sekali dibunuh/ 
James too dies hard.) 


James hampir gagal menghindari senjata bintang yang 
meluncur dari tangan Harry itu. Bilahnya menyerempet 
lengan James saat senjata itu terbang melewatinya. Harry 
melihat genangan merah melelehi lengan James dan 
menodai jubah biru yang dikenakannya. Pemandangan itu 


membuatnya lelah selama sesaat. Harry menyingkirkan 
jauh-jauh pemandangan itu dan membidik James lagi. 
Namun sebelum dia sempat menyerang, tiga leret cahaya 
berlomba-lomba mendatanginya. 

Harry mendapati dirinya terpental ke udara dan 
menghantam lantai beberapa kaki jauhnya. Harry 
mengerang kesakitan saat rusuknya yang memar terkena 
kontak dengan lantai dan pandangannya berputar. 
Terengah-engah, Harry menoleh dan melihat tiga Auror 
berdiri dengan tongkat sihir mereka teracung kepadanya. 
Harry mengumpat. 


Sirius, Moody, dan Kingsley berdiri dengan tongkat sihir 
terbidik kepada Harry. James bergabung dengan mereka, 
siap mengutuknya habis-habisan jika perlu. Perlahan-lahan, 
Harry berdiri dan menghadapi musuh-musuhnya. 


"Baiklah, lakukanlah hal terburuk yang dapat kalian 
lakukan!" katanya dengan suara dalam dan berbahaya, 
selagi dia mempersiapkan perisainya. 


Perisainya hidup dan membatalkan keempat mantra yang 
dilemparkan kepadanya, dengan mudah. Dia menertawakan 
raut syok dan ketidakpercayaan yang dikenakan para Auror. 
Perisai yang dimunculkan Harry menutupi sekujur tubuhnya. 
Dia berdiri di tengah gelembung biru bercahaya. Tak ada 
celah bagi sebuah mantrapun untuk mengenainya. Harry 
menurunkan  perisainya sesaat untuk mengirimkan 
sepasang incendio kepada Auror-Auror yang terkejut bukan 
kepalang itu. Tak ada yang memperkirakan hal yang terjadi 
berikutnya. 


Saat kutukan Harry terbang ke arah Sirius dan Moody, 
mereka semua membatalkannya dengan perisai. Keempat 
Auror memindah perhatian mereka kepada satu-satunya 
anak yang berdiri di hadapan mereka. Mendapati perisainya 


turun, keempat Auror tersebut, tanpa saling mengetahui 
apa yang akan diperbuat teman-temannya, menyerang 
secara bersamaan. Harry lengah dan kekuatan dari keempat 
mantra yang dikirim bersamaan melontarkannya lagi ke 
udara. Harry menabrak dinding di seberang ruangan dan 
terjatuh tanpa daya. Saat beban tubuh Harry bertemu lantai 
yang labil, lantai tersebut bergetar hebat dan runtuh. 
Keempat Auror hanya dapat menonton, terlalu termakan 
ketakutan, anak itu terjatuh menghantam lantai di 
bawahnya, yang kebetulan tidak dapat menahan beban 
serupa, dan Harry kembali terjatuh hingga menghantam 
lantai beton terakhir pada lantai dasar. 


Keempat Auror itu berdiri, membeku, sama-sama jijik oleh 
apa yang baru saja mereka lakukan. James adalah yang 
paling pertama sadar kembali. Dia berlari menuruni tangga, 
berdoa agar anak berusia enam belas tahun itu tidak 
terbunuh atas kecurangannya. 


Dia baru sampai pada anak tangga terakhir saat dia melihat 
pendatang baru. Pemandangan orang-orang berjubah 
merah, melawan Pelahap Maut, membuat terkejut. 


"Apa yang..." gumamnya, seraya melayangkan 
pandangannya kepada anak buahnya. "Apa yang pasukan 
Hit Wizard lakukan di sini?" 

"Aku yang memanggil mereka." 


James berputar dan mendapati Moody di belakangnya, 
disusul oleh Sirius dan Kingsley. 


"Kau?" James menanyai Moody. "Mengapa?" 


"Kita butuh bantuan!" Moody menjawabnya dengan suara 
serak. "Sepasukan Pelahap Maut datang dan hanya ada 
empat dari kami yang tersisa!" geramnya. "Aku 


mengirimkan sinyal darurat, mereka yang menjawabnya, 
alih-laih Auror Kementrian." 


James tidak tahu apakah dia bisa menyabarkan diri untuk 
membalas perkataan Moody. Dengan marah, dia berpaling 
darinya dan memasuki pertempuran. Dia mendapati tiga 
lelaki berjubah merah berlutut di lantai, menggali-gali untuk 
menyelamatkan si anak bertopeng dari puing-puing. 


"Oh tidak!" James bergegas menyusul mereka, berharap 
agar anak itu tidak mati. 


Sebuah jeritan menarik perhatiaannya dan dia berpaling, 
mendapati seorang Pelahap Maut berambut hitam bergegas 
menyerang tiga Hit Wizard yang mencoba menarik tubuh 
anak itu dari puing-puing. 


"Apa yang telah kalian lakukan?!" Pelahap Maut wanita itu 
menjerit dalam amarh saat dia menerjang mereka. 


James, Kingsley, Sirius dan Moody berlari untuk 
mencegahnya mendekati ketiga Hit Wizard . Mereka tahu 
siapa dia. Lagipula, hanya ada seorang Pelahap Maut wanita 
yang melayani Voldemort. 


"Bella!" panggil Sirius, tetapi wanita itu tidak 
mendengarkannya. Dia terlalu sibuk membuat jalan untuk 
mencapai Hit Wizard dan menyelamatkan Dark Prince -nya. 


Dua Pelahap Maut bergabung dengan Bella dalam usahanya 
membunuh keempat Auror dan mencapai Hit Wizard. James, 
Sirius, Moody dan Kingsley berduel melawan mereka, 
menghalau mereka. 


James tak dapat berkonsentrasi sepenuhnya saat berduel. 
Matanya berulang kali kembali mengawasi ketiga Hit Wizard 
yang telah berhasil menarik Dark Prince ,yang tak sadarkan 


diri, dari puing-puing dan membaringkannya di lantai beton. 
James memperhatikan topeng perak itu masih pada 
tempatnya, tetapi terdapat darah yang menodai jubah anak 
itu. Dia merasakan jantungnya melompat, gelisah. 


Dia menyaksikan salah seorang penyihir menekankan dua 
jari pada leher anak itu, mencari-cari denyut nadi. Dia 
menarik kembali tangannya, dan mengangguk kepada 
kedua rekannya. 


"Masih hidup." 


James mendengar dua kata itu dan seketika kelegaan 
membanjirinya. 


Hit Wizard yang sama mencengkeram lengan anak itu dan 
dengan satu tangan, sedangkan tangan lainnya 
mengeluarkan sebuah bola hitam dari saku jubahnya. Dia 
mengaktifkan bola itu dan pada detik berikutnya, baik dia 
dan anak yang tak sadarkan diri itu menghilang. 


James merasakan amarah menggelegak pada dasar 
perutnya. Hit Wizard telah merebut Dark Prince. Order yang 
membuat rencana, menyiapkan jebakan, tetapi Hit Wizard 
yang berhasil mendapatkannya pada akhirnya. Dia tahu 
kemana mereka membawa Dark Prince, sebab Hit Wizard 
hanya membawa semua pelaku kriminal ke satu tempat, 
sambil menunggu diadakan pengadilan dan penjatuhan 
hukuman. Mereka telah membawa Dark Prince ke 
Nurmengard, penjara tempat para tawanan menunggu 
keputusan pengadilan. 


To be Continued ~ 


Numengald 


Dumbledore menyimak dengan kecewa saat anggota- 
anggota Orde -nya memaparkan bagaimana rencana mereka 
telah digagalkan oleh kedatangan para Hit Wizard, yang lalu 
merebut Dark Prince. 


"Ini semua salah Moody!" tuduh Sirius. "Dia yang 
memanggil pasukan Hit Wizard!" 


"Aku tidak memanggil pasukan Hit Wizard!" bantah Moody. 
"Aku mengirimkan sinyal darurat yang dijawab oleh mereka, 
alih-alih oleh Auror!" 


"Seharusnya kau mengirim sinyal itu ke sini, ke markas!" 
kata James, jengkel bukan kepalang. "Orde akan 
mengirimkan bantuan." 


"Dan bagaimana kalau saat itu tidak ada siapa-siapa di 
markas yang dapat menjawab sinyal darurat?" balas Moody, 
suaranya dalam dan serak oleh amarah. "Markas bisa saja 
kosong. Lalu apa yang harus aku lakukan? Aku melakukan 
apa yang tertulis dalam protokol! Aku menyaksikan kita 
kalah jumlah dan aku memanggil bantuan. Aku tidak 
melakukan kesalahan!" 


"Tidak melakukan kesalahan?" James menggelegar. "Kau 
memberikan anak itu kepada Kementrian! Sekarang kita 


tidak memiliki kontrol lagi terhadapnya. Fudge mungkin 
akan langsung membunuh anak itu!" 


Bahkan saat dia mengatakannya, James merasakan hatinya 
sakit terhadap kemungkinan itu. Dia tidak mengerti 
mengapa, tetapi dia tak sanggup membayangkan anak itu 
diserang Dementor. Dia menyingkirkan kegelisahannya itu 
dan menganggapnya sebagai kecemasan biasa atas seorang 
anak, anak normal pada umumnya, mendapatkan nasib 
buruk sekejam itu. 


"Dia tak akan melakukan itu," Kingsley menghiburnya. 
"Kementrian harus mengadakan pengadilan sebelum 
menjatuhkan hukuman apapun kepadanya." 


"Iya, tapi aku tak dapat membayangkan Mentri akan 
melakukan hal itu," kata Remus. "Dia akan menuntut 
informasi, informasi apapun mengenai Kau-Tahu-Siapa. 
Setelah dia mendapatkannya, atau jika anak itu tak mau 
bekerja sama, Fudge akan membunuhnya. Dia ingin seluruh 
dunia sihir tahu dialah sang pemegang kendali dan apa 
yang dapat dia lakukan sebagai seorang Mentri Sihir. 
Membunuh Dark Prince akan membuatnya semakin populer 
dan memudahkan jalan politiknya." 


James tahu Remus benar. Fudge akan melakukan apapun 
untuk mencari perhatian publik, sebab tak banyak orang 
yang mempercayainya saat ini. 


"Pasti ada yang bisa kita lakukan," kata James, putus asa. 
"Dumbledore?" dia menoleh kepadanya dengan penuh 
harap. 


Dengan satu helaan napas, Dumbledore menurunkan 
tangannya yang sedari tadi bersilangan jari dan 
menopangnya. 


"Tadinya aku berharap Orde berhasil menangkap Dark 
Prince," dia memulai, mengabaikan kegelisahan Moody di 
kursinya. "Aku benar-benar yakin kita memiliki kesempatan 
untuk mengalahkan Voldemort dengan menggunakan anak 
itu. Sayang sekali kita gagal." Dia mendongak dan 
memandang James, "Aku khawatir jika Kementrian 
mendapatkan Dark Prince , tak ada lagi yang bisa kita 
lakukan untuk memperbaiki situasi. Mentri Fudge tak akan 
mendengarkan kita. Ketakutannya terhadap Voldemort 
berarti dia tak akan bersedia memancing Voldemort ke 
dalam sebuah jebakan. Dia akan membunuh anak itu, 
dengan harapan dapat memenangkan simpati publik." 


James merasakan jantungnya melorot. 


"Dia sudah tamat kalau begitu," kata Sirius, membicarakan 
Dark Prince. 


"Bagus!" geram Moody. "Satu musuh lenyap dari hadapan 
kita." 


James beranjak dari meja dan menyingkir, terlalu gelisah 
untuk duduk tenang. Dia meninggalkan ruang makan kecil 
itu dan mendatangi dapur. Karena rapat itu tidak terlalu 
mendesak, James tidak merasa bersalah telah meninggalkan 
mereka. 


James? Prongs, tunggu!" Sirius mengikutinya. "Ada apa?" 
dia bertanya, mendapati temannya dikuasai kekalutan. 


"Aku tidak tahu!" kata James, terdengar marah. "Aku tidak 
tahu tetapi ada yang salah!" 


Sirius rasa dia paham. 


"Maksudmu tentang hukuman Ciuman Dementor untuk Dark 
Prince?" tanyanya. "Aku tahu, rasanya aneh karena dia 


hanya anak-anak dan semacamnya." 


James menyarangkan jarinya ke rambut, kebiasaannya saat 
gugup yang dia tumbuhkan selama beberapa tahun. 


"Ini menyebalkan!" dia mendesis. "Kita yang menyusun 
rencananya, kita yang menyiapkan jebakan, 
mempertaruhkan nyawa kita dan kita bahkan tidak 
berkesempatan untuk melihatnya!" 


Sirius memandang James dengan ingin tahu. 
"Melihatnya?" dia bertanya. 


"Tahulah kau, melihatnya," ulang James. "Melihat bagaimana 
rupanya." 


"Mengapa kau peduli?" tanya Sirius dengan seringai 
setengah hati dan satu alis terangkat. 


James membeku sejenak, menatap Sirius. 


"Memangnya kau tidak penasaran dengan rupanya?" dia 
bertanya. "Di balik topeng, seperti apa rupanya?" 


Sirius hanya mengangkat bahu. 


"Tidak juga," dia menjawab. "Aku tidak penasaran dengan 
itu. Dia anak Voldemort. Wajahnya pasti mirip dengannya," 
katanya, cuek. 


James tidak mengatakan apa-apa, namun dia berpaling. 
Pikirannya masih dipenuhi fakta bahwa dia tidak 
berkesempatan bertemu, bicara, atau melihat anak itu 
tanpa topengnya. 


"Andai saja kita yang berhasil menangkapnya," dia 
mendesah. 


"Aku tahu," kata Sirius, penuh perhatian. "Coba pikir, jika 
kita bisa menangkapnya, kita pasti sudah 
menginterogasinya sekarang." 


James memandang Sirius. Jantungnya bersalto sampai nyeri 
di dadanya lagi. Kata-kata Sirius membuatnya 
mencemaskan apa yang dilalui anak itu sekarang di 
Nurmengard. 


Dentingan samar logam bertemu logam adalah bunyi yang 
didengar Harry saat dia tersadar. Matanya terbuka, tetapi 
segalanya buram. Penglihatannya kabur dan berkabut. Dia 
dapat mendengar orang-orang berbicara: suara-suara lirih 
dan asing. Butuh beberapa menit baginya untuk sadar 
sepenuhnya, sampai otaknya bangun dari tidurnya, dan saat 
itulah dia hampir pingsan lagi. Rasa sakitnya hampir tak 
tertahankan. Sangat sakit, sampai-sampai dia tidak tahu 
lagi bagian mana dari tubuhnya yang terluka. Setiap jengkal 
tubuhnya sakit, bahkan bernapas saja sulit, sebab sisi 
tubuhnya terlalu sakit bahkan untuk mengambil napas. 


"Sudah sadar? Cepat juga," kata sebuah suara dengan 
aksen Welsh kental. 


Sesosok wajah muncul di atas Harry, tersenyum kepadanya. 
Harry menyadari saat itu bahwa dia terbaring di atas sebuah 
tempat tidur. Dia mengejap-ngejap, mencoba menjernihkan 
penglihatannya sehingga dia dapat mengetahui dimana dia 
berada sekarang. Tindakan itu membuat lelaki separuh baya 
itu tersenyum. 


"Kau berada di Nurmengard," lelaki berambut coklat itu 
berkata, seolah-olah mengetahui isi pikiran Harry. "Namaku 
Penyembuh Bennet, penyembuh di penjara ini. Adalah 
tugasku untuk menyembuhkanmu, sambil kau menunggu 
pengadilan untukmu." 


Mendapati Harry tampak kesulitan bernapas, Penyembuh itu 
membawa tangannya ke perut Harry, untuk mempelajari 
separah apa memar-memarnya, baik internal maupun 
eksternal. Secara naluriah, tangan Harry melesat dan 
mencengkeram pergelangan tangan lelaki itu. 


Penyembuh itu tampak terkejut, tetapi kemudian dia 
menguasai diri. 


"Tenanglah, aku tak akan menyakitimu," katanya, sambil 
melepaskan tangannya dari genggaman Harry. 


Harry mendengus, tetapi suara itu lenyap ditelan erangan 
kesakitannya saat Penyembuh itu menekan perutnya. 


YYatuhmu mengerikan," Penyembuh itu berkata, memulai 
percakapan. "Kakimu patah di dua tempat dan lima 
rusukmu retak." Dia menggeleng saat jarinya menyentuh 
rusuk yang memar itu, membuat Harry menggeram, 
menderita. "Kau beruntung kau tidak mati." Lalu sambil 
memandang anak itu, dia menambahkan, "Mungkin 
'beruntung' bukan kata yang tepat." 


Harry memejamkan mata, mencoba mengabaikan rasa sakit 
dan mempelajari situasi. 


Dia tertangkap. 


Dia tidak percaya, dia tertangkap. Dalam hati, dia 
mengutuki dirinya sendiri karena saat itu dia menurunkan 
perisai, sehingga memberi kesempatan pada keempat Auror 
untuk mengenainya. Hal terakhir yang dia ingat adalah dia 
terjatuh sejauh dua lantai, diterima oleh lantai beton. Tidak 
heran dia kesakitan sampai seperti ini. 


Dia membuka mata dan mendesah dalam diam saat 
penglihatannya kembali jelas. Dia memandangi seisi 


ruangan, dinding abu-abu dan tidak adanya jendela tidak 
membuatnya merasa lebih baik. Dia mendengar denting 
logam bertemu logam lagi dan Harry menoleh ke sumber 
suara. Dia melihat seorang lelaki dengan rambut pirang 
cepak dan bermata biru, duduk agak jauh darinya. Dia 
ditemani oleh sebuah baki logam di atas sebuah troli di 
hadapannya. Terdapat sejumlah benda logam di baki itu dan 
lelaki itu duduk, memainkan salah satu dari benda itu 
mengetuk-ngetukkannya pada logam baki. Harry menyadari 
benda itu adalah sebuah pedang pendek. Pedang nya. 


Amarahnya membara mendapati senjatanya berada di 
tangan orang lain. Dia memicingkan mata pada lelaki itu, 
giginya terkatup rapat dalam kemarahan. 


"angan!" dia menggeram pada lelaki itu, tak dapat 
mengeluarkan kata-kata lain selain itu. Rasa sakit yang 
disebabkan oleh mengutarakan kata itu membuatnya 
terengah-engah. 


Lelaki itu berhenti memainkan pedang itu, tetapi dia 
menyeringai kepada Harry. Si Penyembuh menoleh untuk 
melihat apa yang Harry maksudkan. Dia melihat lelaki 
dengan pedang pendek di tangan dan menggeleng. 


"Kan, sudah kubilang. Jangan menyentuh barang-barang 
miliknya," dia berkata pada lelaki pirang itu. 


Lelaki itu tertawa dan berdiri, menghampiri Harry dan si 
Penyembuh. 


"Ini bukan barang-barangnya lagi. Ini adalah barang-barang 
sitaan," dia nyengir kepada Harry, agak seperti binatang 
buas. "Barang-barangmu ini keren." Dia berkata kepada 
Harry. "Sayang betul, kau dilengkapi semua senjata itu dan 
masih tertangkap." Dia terkekeh. 


Harry melotot kepadanya, tak dapat bicara sementara 
rahangnya menegang untuk menanggulangi rasa sakit saat 
Penyembuh itu memeriksanya, membuat luka-lukanya 
semakin bertambah sakit. 


Jackson, kuharap kau tidak keberatan," Penyembuh itu 
terdengar jengkel. "Kau dapat mengambilnya setelah 
beberapa menit nanti. Kau dapat mengejeknya sesuka hati. 
Kali ini, izinkan aku menyembuhkannya." 


Lelaki itu Jackson mundur dengan patuh, tapi mata birunya 
tak pernah meninggalkan Harry. 


"Baiklah, kita mulai," kata Penyembuh itu, seraya 
mengeluarkan tongkat sihirnya. "Ini akan terasa sakit, 
sedikit." 


Harry menjerit saat sebuah mantra mengenai rusuknya dan 
kelimanya yang retak bergemeretak, membetulkan 
posisinya sendiri. Cara yang menyakitkan, tetapi efektif. 
Harry menarik napas dan lega, kali ini dia dapat bernapas 
dengan baik. Sisi tubuhnya masih sakit, tetapi tidak sesakit 
tadi. 


"Masih akan terasa sakit," kata Penyembuh itu, menggeser 
langkah ke ujung tempat tidur, untuk membenahi kaki 
Harry. "Kusarankan kau bekerja sama dengan kami dan tidak 
membuat banyak masalah dengan para sipir saat kau 
berada di Nurmengard." Penyihir itu berkata, sambil 
mengerling ke arah lelaki pirang yang telah duduk kembali 
di samping troli. "Demi kebaikanmu. Mereka tidak akan 
menyakitimu jika kau tidak memberikan alasan bagi mereka 
untuk menyakitimu." Nasehat itu sepertinya disampaikan 
dengan tulus. 


Harry memandang lelaki pirang itu dan menggeram penuh 
kebencian. Paul Jackson, sipir Nurmengard, menyeringai 


kepada Harry, mengangkat alisnya. 


"Oke, bersiaplah lagi," Penyembuh itu berkata dan 
melayangkan mantra untuk menyembuhkan tulang-tulang 
yang patah di kaki Harry. 


Tikaman rasa sakit menyebabkan Harry mengatupkan gigi 
rapat-rapat. Tubuuhnya kaku. Dia bernapas dengan berisik 
dengan hidungnya, berjuang menahan rasa sakit yang 
meledak di kakinya. Rasa sakit itu mereda, tetapi masih 
berdenyut-denyut, ngilu. 


Penyembuh itu mundur dari Harry, menyakukan kembali 
tongkat sihirnya. 


"Nah, selesai," katanya. Dia menoleh kepada Jackson. 
"Menurutmu, apakah kita bisa memberikan ramuan 
kepadanya?" 


Jackson menggeleng. 


"Kebijakan standar," katanya. "Narapidana dilarang 
menerima ramuan." 


Penyembuh Bennet tampak ragu saat dia memeriksa Harry 
lagi. 


"Tapi kali ini kasusnya berbeda. Luka-lukanya lebih parah 
daripada narapidana-narapidana lain dan... dia masih kecil." 


Jackson menatap Penyembuh itu. 


"Kalau kau bersedia menanggung risikonya, silakan saja," 
katanya. "Berikan dia ramuan pereda nyeri dan apapun 
lainnya yang ingin kauberikan kepadanya, tapi bersiaplah 
jika ada yang meminta pertanggungjawaban darimu." 


Penyembuh itu tampak terpilin, beranikah dia memberi 
anak itu ramuan pereda nyeri, meskipun hal itu melanggar 
protokol? 


"Tak ada yang akan membantumu lho," tambah Jackson. 
"Kau melanggar aturan untuk siapa?" Matanya berkilat 
marah kepada Harry. 


Penyembuh Bennet juga memandang Harry. Kelembutan 
hatinya luruh saat teringat ayah anak itu. 


"Sudah tak ada lagi yang dapat kulakukan," kata 
Penyembuh itu. "Kau dapat membawanya pergi." 


Jackson menyeringai dan menghampiri Harry. Sebelum dia 
sempat mengucapkan sepatah katapun, Harry memaksa 
dirinya bangkit dan duduk, tak ingin mendapat perintah 
dari siapapun. Tindakannya hanya membuat sipir itu 
menyeringai. 


"Selebriti cilik kita," dia menggoda. "Anak Kau-Tahu-Siapa." 


Harry tidak bisa tidak menyeringai. Lelaki itu terlalu takut 
untuk mengucapkan nama ayahnya. Dia tak akan takut 
pada lelaki itu. 


Mengatupkan gigi-giginya, Harry mengayunkan kedua 
kakinya dan menurunkannya dari tempat tidur. Meskipun 
patah tulangnya telah disembuhkan, masih tersisa rasa 
sakit, berikut pembengkakan dan memar-memar, yang akan 
menghilang dengan sendirinya seiring waktu dan dengan 
tambahan ramuan antiperadangan. Beberapa dosis ramuan 
pereda nyeri juga dapat menambah keajaiban. 


"Aku tak percaya dia menyembunyikanmu selama ini," 
lanjut Jackson. "Kau kejutan yang menyebalkan." 


Satu alis Harry terangkat. 


"itukah yang diucapkan ayahmu kepada ibumu saat kau 
lahir?" suaranya masih serak dan dipenuhi rasa sakit, tetapi 
ejekannya diantarkan dengan baik. 


Jackson terlihat geli, alih-alih tersinggung. 


"Bocah haram yang lancang!" dia terkekeh. "Ini akan 
menyenangkan." 


"Aku tak sabar menunggu," timpal Harry, malas. 


Jackson berbalik dan menunjuk sebaki penuh kepemilikan 
Harry. 


"Seperti yang mungkin telah kauketahui, aku melucuti 
dirimu saat kau pingsan," dia mengisyaratkan kepada baki 
itu. "Kau tak akan mendapatkan kembali semua itu." Dia 
menjentikkan jari dan baki berisikan senjata-senjata Harry 
itu lenyap bersamaan dengan bunyi pop. Harry sempat 
melihat topeng peraknya tergeletak di baki itu, di antara 
sejumlah pedang pendek, pisau dan senjata bintangnya. 
Cincin hitam dan perak yang selalu dia kenakan berada di 
atas topeng peraknya. Semua itu lenyap, tinggal bakinya 
saja yang tersisa. Harry melotot kepada Jackson. "Satu- 
satunya yang tak dapat kuambil darimu adalah... ini," dia 
menunjuk kalung perak Harry, yang menggantung di 
lehernya. "Cantik sekali," dia berkomentar. "Sempat 
melemparkanku jauh-jauh saat aku mencoba 
mengambilnya," dia menatap Harry. Mata birunya menajam. 
"Lepaskan itu." 


Harry mendorong dirinya hingga berdiri, sehingga dia dapat 
menatap sipir itu dengan setara. Kakinya bergetar di 
bawahnya dan rasa sakit menyengatnya, tetapi Harry 
memaksakan dirinya tetap berdiri. 


"Paksa aku!" desis Harry. 


Jackson menatap Harry selama sesaat, sebelum kemudian 
menyeringai kembali. 


"Kau akan menjadikan beberapa hari ini menyenangkan," 
katanya, nyengir lebar. 


Dia melangkah mundur, menjauhi Harry, tak lagi 
berkomentar apa-apa mengenai kalung perak itu. Harry 
menggapai dan menggenggam kalung itu, menyelipkannya 
ke balik jubahnya. Dia merasakan dingin logam itu bertemu 
dadanya, dan sensasi itu membuatnya merasa lebih baik. 
Setidaknya, sekeping jiwa ayahnya masih berada 
bersamanya, dalam kekacauan ini. 


Harry berjalan, tidak peduli betapapun hal itu membuatnya 
kesakitan, menyusuri koridor bersama dua sipir yang 
mengapitnya. Jackson memimpin mereka di koridor yang 
gelap dan dingin, menuju sel Harry. 


Harry mengamati penjara itu, menebarkan pandangan ke 
setiap sudut. Dinding yang hitam kelam itu seakan-akan 
memanjang tanpa batas dan tidak adanya jendela di sana 
membuat Harry gelisah. Dia telah membaca mengenai 
Nurmengard pada salah satu sesi belajarnya bersama 
Lucius. Dia ingat pernah membaca tentang penyihir yang 
membangun tempat ini. Gellert Grindelward. Dia 
membangun penjara ini untuk musuh-musuhnya, tetapi dia 
berakhir tak berdaya di sini saat Dumbledore 
mengalahkannya, hampir lima puluh tahun lalu. 
Grindleward mati di penjara ini, beberapa tahun lalu. Pasca 
kematiannya, penjara ini diubah menjadi penjara 
sementara. Hit Wizard dan 

Kementrian menggunakannya sekarang, untuk mengurung 
para tawanan sampai waktu pengadilan mereka ditetapkan. 


Sebuah dorongan kasar pada punggungnya hampir 
membuat Harry kehilangan keseimbangan. Harry berputar 
dan melotot kepada sipir yang mendorongnya. 


"Cepatlah!" lelaki itu membentaknya. 


Tangan Harry mengepal, tetapi dia berjuang agar tak 
kehilangan kendali. Mereka hanya mencari-cari alasan 
sehingga dapat menyakitinya. Dia tak akan menyerah 
kepada mereka. 


Harry mempercepat langkahnya, memaksakan tubuhnya 
yang luka-luka dan memar. Kakinya semakin berdenyut- 
denyut nyeru dan Harry berdoa dalam hati agar mereka 
segera sampai di selnya, dan Harry dapat duduk. Dia dapat 
melihat baris-baris sel kosong, tetapi para sipir tetap 
berjalan melewatinya, mengantar Harry semakin dalam 
menuju penjara. Harry tahu mereka hanya melakukannya 
untuk menyiksanya, agar dia dia tetap berdiri selama 
mungkin. 


Akhirnya, para penjaga berhenti di salah satu sel. Jackson 
membukanya dan berdiri di samping pintu berjeruji. 


"Kamarmu, Prince," dia mengejek. 


Harry melangkah masuk, mengabaikan sensasi klaustrofobik 
yang diakibatkan oleh sel yang gelap dan tak berjendela itu. 
Dia berbalik dan menyeringai kepada Jackson. 


"Aku minta kamar yang miliki pemandangan." 


Jackson mengangkat sebelah alisnya. Dia membanting pintu 
sel itu menutup sebagai jawaban, menguncinya dengan 
sebuah bunyi klik keras. Dia mencondongkan badan ke arah 
jeruji, menatap Harry. 


"Beristirahatlah selagi kau bisa," dia menyarankan. "Proses 
interogasi akan sangat menyita tenagamu." Dia tersenyum 
kepada Harry. "Malam, Prince. Tidurlah yang nyenyak dan 
sampai jumpa esok pagi." 


Dia melangkah menjauh, memimpin kedua penjaga 
bersamanya. Hanya saat ketiga penjaga itu menghilang dari 
penglihatan, barulah Harry menyender kepada dinding, dan 
merosot ke lantai. Dindingnya bersandar pada dinding yang 
dingin dan dia meluruskan kakinya, menggigit bibir demi 
mencegah dirinya mengeluh kesakitan. Dia tidak benar- 
benar mengerti apa gunanya menyembuhkan tulang kalau 
rasa sakitnya tidak pergi seutuhnya. 


Pikirannya melayang kepada kejadian pada esok hari dan 
proses interogasi yang akan dilaluinya. Dia panik: 
bagaimana jika mereka menggunakan Veritaserum? Dia 
menggelengkan kepala dan menyingkirkan kepanikannya 
jauh-jauh. 


"Bertahanlah, Harry!" dia memarahi dirinya sendiri. Dia 
cukup menghadapi esok pagi jika esok telah tiba. Tak ada 
gunanya mencemaskan hal itu sekarang. 


Dia mengerling pintu selnya. Sambil menggigit bibir, Harry 
beranjak, perlahan berdiri, berusaha tidak terlalu 
menimpakan beban tubuh pada kakinya yang masih nyeri. 
Dia berjalan menuju pintu dan mengamatinya, mengelus 
jeruji-jerujinya, sebelum meletakkan tangannya pada 
lempengan persegi yang menyimpan mekanisme kunci. 
Akan dibutuhkan sihir untuk membukanya, bukan kunci. 


Harry memejamkan mata, bernapas pelan-pelan dan 
membiarkan sihir mengambil alih dirinya. Membutuhkan 
tiga puluh detik sampai penguncinya terbuka bunyi klik 
keras bergema di sel yang kosong itu. Harry membuka mata 


dan tersenyum. Dalam hati, dia berterima kasih pada 
ayahnya karena telah memaksanya mempelajari sihir tanpa 
tongkat sihir saat usianya delapan tahun. Waktu itu, dia 
membenci pelajaran itu, berpendapat bahwa pelajaran itu 
terlalu sulit dan dia tak dapat memahaminya, tetapi 
Voldemort tetap melatihnya, menolak mendengar protes 
Harry. Hasilnya tampak pada usianya yang keenam belas 
tahun: Harry dapat melakukan banyak sihir tanpa bantuan 
tongkat sihir sebaik dia melakukannya dengan tongkat sihir. 


Harry mendesah dan mengunci kembali pintunya, berbalik 
untuk duduk. Dia dapat membuka pintu selnya, tetapi tidak 
berarti dia dapat melarikan diri. Dia ingat betul apa yang 
pernah dibacanya mengenai Nurmengard. Nurmengard 
adalah sebuah penjara yang dibangun di atas sebuah pulau 
kecil, yang dikelilingi oleh samudera Atlantik. Sekalipun dia 
dapat melewati serangkaian penjagaan dalam keadaannya 
yang demikian, tanpa tongkat sihir ataupun senjata, dia toh 
tak dapat pergi kemana-mana. Dia terjebak di pulau ini. 


Putus asa, Harry mengeluarkan Horcrux ayahnya dan 
menimangnya, entah bagaimana merasa terhibur oleh 
kalung berhiaskan batu zamrud itu. Mereka akan 
memaksanya melepaskan kalung itu. Harry tahu. Itulah 
sebabnya para penjaga belum melakukan apa-apa sekarang. 
Itulah sebabnya lelaki itu berkata bahwa Harry akan 
menjadikan semua ini menarik. Jackson jelas menyukai 
tantangan dan tahu bahwa Harry akan merupakan 
tantangan baginya. 


Harry mendesah, menyelipkan kalung itu ke balik jubahnya. 
Mereka harus melangkahi mayatnya untuk mendapatkan 
kalung ini. Dia tak akan menyerahkannya selama dia masih 
hidup. Memikirkan Horcrux itu membuatnya otomatis 
memikirkan Voldemort. Harry penasaran bagaimana 
ayahnya menghadapi situasi ini. Bekas lukanya sakit, tetapi 


tidak lebih sakit daripada luka-lukanya. Harry lega akan hal 
itu. 

Kemudian, saat hukum sialan manapun dijalankan, Harry 
merasakan gelenyar pada bekas lukanya semakin panas. 


"Tidak, tidak, tidak!" bisik Harry, menekankan telapak 
tangan ke bekas lukanya. "Kumohon, Dad! Jangan 
sekarang!" 


Panas itu berubah menjadi rasa sakit yang semakin parah. 
Harry menekankan tangan ke bekas lukanya, menggigiti 
bibirnya untuk mencegahnya mengeluarkan suara. Rasa 
sakit itu hanya bertambah parah, sehingga Harry terpaksa 
merintih. Bekas lukanya serasa terbakar. Harry berguling ke 
lantai, jarinya mencakari dahinya. Dia merasa seakan-akan 
dahinya ditusuk oleh batangan besi sangat panas. 


Harry menjerit: suaranya bergema di sel kosong itu. Dia tak 
pernah merasakan sakit separah itu. Ditambah, rasa sakit 
dari luka-lukanya yang membuatnya semakin tak berdaya. 


Bekas lukanya terus membara hingga berjam-jam rasanya 
bagi Harry, sebelum akhirnya mulai mereda. Harry tak 
sadarkan diri sebelum dia dapat bersyukur karenanya. 


Voldemort berdiri di ruangnya, membelakangi Pelahap Maut- 
Pelahap Maut yang berkumpul di sana. Dia tak dapat 
melihat mereka tanpa kehilangan kendali lagi. Dia 
memusatkan perhatian pada pemandangan di luar jendela, 
mendistraksi dirinya sendiri, meskipun hanya sebentar. 


Sambil masih bersusah payah mengendalikan diri, dia 
berputar dan kembali menghadapi sekelompok penyihir itu. 
Matanya terpancang pada satu-satunya Pelahap Maut 
wanita di sana dan amarahnya semakin besar hampir 
sepuluh kali lipatnya saat mengamati Pelahap Maut wanita 
itu tampak kalut dan menyembahnya. Dia telah gagal. Bella 


telah gagal membawa Harry pulang. Dia kembali, sementara 
anaknya tertangkap. Butuh segenap usaha agar Voldemort 
tidak meraih tongkat sihirnya dan membunuh Bella di 
tempat. 


Bella meliriknya, hampir seolah-olah dapat merasakan 
tatapan kebencian Voldemort terarah kepadanya. Dia 
menjatuhkan lagi pandangannya, memejamkan matanya 
rapat-rapat agar dia tak menyaksikan kekecewaan yang 
ditunjukkan Voldemort kepadanya. Sudah bertahun-tahun 
sejak dia merasakan kutukan Cruciatus dari tongkat sihir 
tuannya. Dia pantas mendapatkan siksaan itu, dia tahu itu. 
Dia merasakan amarah di dalam kutukan itu saat Voldemort 
menyiksanya dan dia tahu bagaimana dia mengecewakan 
Lord -nya. Dia memikirkan Harry, membayangkannya, 
melihat seringai penuh canda di wajah Harry dan gema tawa 
Harry di kepalanya. Jantungnya berdebar kencang. Dia juga 
telah mengecewakan Harry. 


Beberapa langkah jauhnya dari Bella, berdirilah Lucius 
Malfoy. Lucius dipanggil sepuluh menit lalu oleh Lord 
Voldemort. Tadinya, dia tak mengerti mengapa tuannya 
mendesak agar dia segera datang dan begitu tiba, tahulah 
dia apa yang telah terjadi. Topeng ketidakpedulian 
menyampuli wajahnya, tetapi dalam hati, dia panik. Harry 
telah tertangkap dan tak satupun di antara mereka tahu 
dimana Orde menahannya. Mereka tidak tahu pasti apakah 
Orde yang menangkapnya atau apakah Hit Wizard berjubah 
merah yang menahannya. Jika yang belakangan yang 
terjadi, Harry bisa berada dimana saja sekarang. 


Lucius mengamati Bella saat tatapan tuannya tertuju 
kepada Bella. Dia merasakan gelombang kekecewaan 
menerpanya saat dia memandang Bella. Bagaimana dia bisa 
membiarkan Harry tertangkap? Jika dia yang dikirim untuk 


menyelamatkan Harry, dia tak akan gagal. Dia akan 
mengobrak-abrik Orde demi mendapatkan Harry. 


Pintu ruangan Voldemort terbuka dan seorang Pelahap Maut 
berlari masuk. Lelaki itu bersujud di hadapan Voldemort. 


Voldemort dengan cepat menghampiri lelaki itu, matanya 
memicing. 


"Snape!" dia mendesis. "Apa yang kauketahui?" dia 
mendesak jawaban. 


Severus Snape berdiri, wajahnya tersembunyi di balik 
topeng tengkoraknya. Dia melepaskannya agar Voldemort 
dapat memandang matanya, agar menemukan kejujuran di 
sana. 


"Tuanku, bukan Orde yang menahannya," dia menjawab. 


Voldemort memejamkan mata, desis kemarahan lolos dari 
bibirnya. Semua Pelahap Maut mundur selangkah, takut 
terhadap kemurkaan tuan mereka. 


"Kementrian yang menahannya," lanjut Snape, mata 
hitamnya mempelajari reaksi Voldemort. "Kementrian 
mengirim sepasukan Hit Wizard untuk memburunya. Mereka 
menjawab sinyal darurat yang dikirim Orde dan menangkap 
Dark Prince sebelum Orde sempat melakukannya." 


Voldemort mengambil selangkah mendekati pengajar 
dengan rambut berminyak itu. Mata merahnya berkilat oleh 
kemurkaan yang mengerikan. Snape terpaksa memutuskan 
kontak mata. 


"Di mana mereka menahannya?" dia bertanya, suaranya 
dalam berbahaya. 


Snape menelan ludah, menekan ketakutannya. 
"Saya tidak tahu, Tuanku." 


Snape yakin dia akan langsung disiksa. Kegilaan pada raut 
Voldemort membuat bulu kuduk Snape berdiri karena 
ketakutan. Dia melihat janji akan siksaan tiada akhir pada 
mata merah itu. 


Dia benar. 


Kutukan Cruciatus mengenainya dengan kekuatan penuh 
dan merobohkan Snape seketika. Mantra itu menyayatnya, 
membuatnya seakan tulang-tulangnya dihancurkan, otot- 
ototnya dipuntir dan darahnya menggelegak seakan 
direbus. Mantra itu diangkat, menyisakan Snape yang 
terengah-engah. Snape memejamkan mata, mengambil 
napas dan bangkit dari lantai. 


Voldemort telah memunggunginya, tetapi dia mengangkat 
sebelah tangan dan pintu-pintu di belakang mereka 
membanting terbuka. 


"Pergi!" dia mendesis kepada Pelahap Maut-Pelahap 
Mautnya. "Pergi dan cari tahu di mana Fudge menyekap 
putraku! Aku ingin jawabannya saat matahari terbit nanti." 
Dia berbalik dan mendapati sekelompok penyihir yang 
ketakutan itu. "Jangan kembali kecuali kalian telah 
mendapatkan informasi itu." Dia memperingatkan. 


Mereka semua bersujud dan bergegas meninggalkan 
ruangan itu, kecemasan atas bagaimana mereka dapat 
memenuhi perintah tuan mereka tampak jelas. Bagaimana 
mereka dapat mengumpulkan informasi dengan waktu 
semepet itu? Mereka semua mengundurkan diri, kecuali 
Bella dan Lucius. Mereka tahu bahwa jika Voldemort 
menginginkan mereka turut pergi, Voldemort akan berkata 


"Pergi, kalian semua". Hanya itulah isyarat bagi keduanya 
untuk meninggalkan Voldemort. Selain itu, mereka berdua 
akan tetap tinggal di ruangan itu. Snape juga pergi, 
bergegas menyingkir dari Dark Lord 

yang murka. Pintu menutup di belakangnya, menyisakan 
hanya Lucius dan Bella bersama Lord Voldemort. 


"Tuanku," Lucius berkata, ragu-ragu. "Kita dapat mencari 
tahu di mana Harry melalui orang-orang kita di Kementrian." 
Dia menawarkan sebuah harapan. "Mereka dapat menunda 
pengadilannya. Itu akan memberi kita waktu untuk 
menyelamatkannya dari dimana dia disekap..." 


"Dia terluka." 


Kata-kata itu dibisikkan, tetapi kedua lelaki itu 
mendengarnya dengan jelas. Mereka berdua berputar dan 
menghadapi Bella. Bulu mata tebal Bella terangkat, 
berserobok dengan pandangan mereka. 


"Kita tidak boleh menunda-nunda. Kita harus 
menyelamatkannya sekarang," katanya dengan tegas. 


Voldemort berpaling, berusaha sekuat mungkin menguasai 
diri. Menyaksikan penangkapan putranya dari ingatan Bella 
membuatnya lepas kendali. Dia menyaksikan separah apa 
Harry terluka, bagaimana dia terjatuh dari atap dan 
menembus lantai-lantai di bawahnya. Dia menyaksikan tiga 
lelaki menyeretnya dengan kasar dari puing-puing. Begitu 
pula saat mereka menyatakan bahwa Harry masih hidup: 
hanya pada saat itulah dia berhasil menghalau 
kemarahannya, agar dia tidak menyakiti Harry. Dia tahu 
betul bahwa meskipun Harry jauh darinya, kemurkaannya 
masih dapat dirasakan Harry entah bagaimana caranya, dan 
Voldemort tidak ingin menambah penderitaan Harry. Merlin 


tahu apa yang dialami Harry dan bagaimana dia bertahan. 


To be Continued ~ 


Hari Pertama 


Daily Prophet tiba keesokan paginya dengan tajuk utama 
"Dark Lord Memiliki Seorang Keturunan!" pada halaman 
muka. Mentri Fudge merilis berita tersebut kepada media 
larut malam tadi bahwa Kalian-Tahu-Siapa memiliki seorang 
anak, yang dikenal hanya dengan nama Dark Prince . Dia 
memberikan pernyataan utuh, yang mengumumkan 
mengenai pasukan elit Hit Wizard-nya yang telah 
menangkap Dark Prince dan bahwa anak itu akan menerima 
pengadilannya segera. 


"Adalah merupakan hak bagi setiap menyihir untuk 
menerima pengadilan yang adil dan objektif," Mentri Fudge 
membacakan sebuah naskah. "Bahkan mereka yang 
menganggap diri mereka bukan bagian dari masyarakat 
kita. Penyihir-penyihir, yang menyebut diri mereka memiliki 
kekuatan kegelapan, ini menentang peraturan-peraturan 
dan undang-undang yang dianut oleh dunia sihir kita, tetapi 
sebagai Mentri Sihir, saya masih akan memberi mereka 
kesempatan untuk memperbaiki sikap dan mengakui tindak 
kejahatan yang telah mereka lakukan. Putra dari Dia-Yang- 
Namanya-Tak-Disebutkan akan menerima pengadilan dan 
diadili sesuai tindak kejahatan yang dia lakukan terhadap 
dunia sihir. Detil persisnya mengenai waktu dan tempat 
diadakannya pengadilan belum dirumuskan tetapi saya 
berjanji: keadilan akan ditegakkan!" 


James menjauhkan korannya dengan marah. Dia tidak ingin 
membaca lebih banyak pidato Mentri yang dipenuhi 
kepalsauan dan prasangka. Dia tahu Fudge tidak ingin 
memberikan kesempatan menempuh pengadilan kepada 
Dark Prince. Dia hanya melakukannya untuk mencari 
perhatian publik. Fidge telah menentukan takdir anak itu, 
Dark Prince akan dijatuhi hukuman Ciuman Dementor. Hal 
itu tidak diragukan lagi. Pengadilan itu hanya topeng, 
dikenakan oleh Mentri sehingga dia dapat menunjukkan 
kepada dunia, betapa adilnya dia sebagai seorang 
pemimpin. James menusuk bacon-nya dengan marah, 
hampir membelah piringnya menjadi dua. 


"Santai, James!" kata Lily di mejanya. "Itu piring-piring 
kesukaanku." 


"Sori," gumam James. 


"Aku paham yang kaurasakan," kata Sirius, sebelum 
menyisip tehnya. "Aku juga jengkel. Mereka bahkan tidak 
menyebutkan kerja keras yang kita lakukan untuk menjebak 
Dark Prince." Dia mengernyit. "Penangkapan Memukau oleh 
Pasukan Hit Wizard: yang benar saja!" dia mendengus. 


James tidak menanggapi, namun dia menurunkan garpunya, 
selera makannya lenyap. 


"ames, kau baik-baik saja?" tanya Lily, mengamati 
suaminya dengan penuh perhatian. "Kau belum menyentuh 
makananmu." 


"Iya, ayolah, bacon dan telur!" kata Sirius, menyikut James. 
"Itu, kan, kesukaanmu!" dia mencomot salah satu bacon dari 
piring James dan menggigitnya. "Atau ini kesukaanku?" dia 
tertawa. 


"Kenapa sih kau ada di sini?" tanya Lily, matanya memicing 
kepada Sirius. 


"Aku pingin sarapan," kata Sirius, berpura-pura bingung. 
"Aku, kan, lapar," dia mengerucutkan bibir. 


Lily memutar mata. 


"Aku harus berjuang keras kalau untukmu: memberi makan 
orang yang tak pernah kenyang sepertimu!" katanya. 


Sirius nyengir. 
"Ah, akui saja, Lils. Kau senang aku datang berkunjung." 
Lily mengernyit dan berdiri, membereskan meja. 


"Sungguh, aku sungguh tidak senang kau datang 
berkunjung!" jawabnya. 


Sirius terkekeh dan mengembalikan perhatiannya kepada 
James, yang masih hanyut dalam pikirannya sendiri. 


"Hei, Prongs? Apa yang sangat menyiksa zat kelabumu?" dia 
bertanya. (T/N: "grey matter", zat kelabu di dalam otak 
manusia.) 


James memandangnya, namun menggeleng. 
"Bukan apa-apa. Bukan apa-apa." 


Pintu menuju ruang keluarga dari dapur terbuka dan James 
mendistraksi dirinya sendiri dengan mengamati Damien 
terduduk di karpet, bermain catur melawan Ron. James lega 
Ron datang berkunjung, tinggal selama seminggu di sini. 
Keberadaannya lumayan meringankan kebosanan yang 
diderita Damien sepanjang libur musim panas. 


Dia mengamati anaknya yang berusia dua belas tahun itu 
melanjutkan permainan yang telah mereka mulai sejak 
semalam. Damien dan Ron telah membiarkan perangkat 
caturnya tak dibereskan sejak semalam, sehingga mereka 
dapat melanjutkannya pada pagi harinya. 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi, aku akan mengalahkanmu 
kali ini," kata Damien, menjalankan salah satu pion ke 
seberang papan. 


Ron nyengir kepada anak yang lebih muda itu. 


"Menyerahlah, sobat," dia menggoda. "Aku ini pro. Kau tak 
akan sanggup mengalahkanku." Ron menjalankan sebuah 
taktik yang menyebabkan pion Damien terbang keluar dari 
papan. 


Damien menatap Ron dengan kesal, sebelum 
mengembalikan perhatiannya kepada papan catur. 
Tekadnya membulat: dia memikirkan strateginya dengan 
hati-hati. Tiba-tiba, dia menjalankan salah satu pionnya 
sejauh tiga petak, memakan pion Ron. Bahkan dari 
kejauhan, James dapat melihat bahwa gerakan itu 
melanggar peraturan. 


"Hei!" Ron memprotes. "Itu curang!" 
Damien mengangkat satu alisnya. 
"Oh ya?" dia bertanya, nyengir. 


Kata sederhana yang diucapkan tanpa sengaja itu seperti 
menikam James tepat di perutnya. Dia menegakkan 
punggung di tempat duduknya, menatap Damien. Kata-kata 
itu memenuhi kepalanya. Cara Damien mengucapkan kata- 
kata itu, suaranya, nadanya yang mengejek, sedikit bumbu 
tawa dalam suaranya... semuanya sama. Cara bicara Damien 


sih tidak terdengar berbahaya, tetapi masih mirip. Luar 
biasa mirip sampai seram rasanya. Ingatan tentang seorang 
anak lelaki bertopeng perak, berputar untuk mengamati 
Kingsley, sebelum mengatakan hal yang sama, dengan cara 
yang sama, kembali muncul dalam kepala James seperti 
sebuah gelombang besar yang menghantamnya. Suara 

Dark Prince menggaung di kepalanya. 


Tanpa kata, James bergegas berdiri, sekarang mengabaikan 
kedua anak yang sibuk berdebat di ruang keluarga. 


"Prongs?" Sirius mendongak kepadanya saat temannya itu 
mendadak berdiri. 


James? Ada apa?" tanya Lily, menjauh dari tempat mencuci 
piring. 


"Tidak ada apa-apa. Aku... aku hanya harus... melakukan 
sesuatu," gumam James, berjalan ke pintu. 


James? Ada apa? Kau mau kemana?" tanya Lily, melangkah 
ke hadapan James. 


"Aku harus mengurus sesuatu," kata James, masih sibuk 
dengan pikirannya sendiri dan tidak benar-benar 
memperhatikan Lily. "Aku akan segera kembali," dia berjanji 
dan bergegas menuju pintu belakang, menariknya 
membuka dan menghilang di luar. 


James?" Lily memanggil, tetapi suaminya sudah pergi. Dia 
berbalik dan menatap Sirius yang tampak terkejut, masih 
terduduk di meja dapur. "Aku tak tahu dia kerasukan apa," 
katanya. "Tingkahnya aneh sejak kemarin." 


Sirius berdiri dan menghampiri Lily. 


"Ini masalah Dark Prince. Masalah ini mengganggu 
pikirannya," kata Sirius. 


Lily mengangguk. 


"Dia tidak berhenti melamunkan itu kemarin," katanya, 
menggigit bibir bawahnya dengan cemas. 


Mata hijau zamrudnya menatap ke pemandangan di balik 
pintu lagi, pada titik dimana suaminya ber- Disapparate. 
Sirius tidak tahan mendapati Lily tampak merana, maka dia 
melakukan apa yang biasa dia lakukan untuk 
mendistraksinya: menggodai Lily. 


"Ini semua salahmu," tuduh Sirius. 
Lily berputar cepat dan menghadapi Sirius. 
"Maaf? Salahku?" dia bertanya. 


"Kalau kau bisa lebih menghiburnya di kamar tidur, James 
akan jauh lebih santai dan bahagia," kata Sirius. 


Lily melongo. 


"Maaf?" kata Lily. "Apa yang terjadi di dalam kamar tidur 
kami bukanlah urusanmu!" 


"Aku tahu, aku tahu," kata Sirius, sambil lalu, melambai- 
lambaikan tangannya. "Ini privasi kalian," dia membuat 
tanda kutip di udara. "Tetapi biar kuberitahu. Jika kau 
memberikan penghiburan penuh cinta kepada James, dia 
tak akan peduli siapa yang akan di-Cium Demetor!" 


Lily melotot. 


"Kau sudah gila!" katanya, kembali ke tempat cuci piring. 


"Kau tahu apa yang harusnya kaulakukan?" tanya Sirius, 
mengekorinya. "Malam ini, masaklah makanan 
kesukaannya, nyalakan beberapa batang lilin, dan 
kenakanlah kemeja merah-hitam dan berendamu. Itu akan 
membuat Prongs tua senang seketika!" dia nyengir. 


Lily tampak benar-benar tersinggung. 


"Apa kau mengintip barang-barangku, orang cabul?!" dia 
bertanya. 


"Tidak kok!" Sirius mengernyit. "Aku tak akan berani 
melakukan itu! Dan aku mengembalikan tuduhan itu 
kepadamu!" 


"Lalu bagaimana kau tahu kalau aku punya kemeja itu?" 
tantang Lily. 


"Aku tidak tahu, sampai baru saja ini," Sirius nyengir. 
"Keluar sana!" kata Lily, jari telunjuk mengarah ke pintu. 


Sirius mengedip sebelah mata kepadanya, tetapi berjalan 
menuju pintu dengan patuh. Dia meniupkan ciuman aku- 
hanya-menggoda-jangan-marah kepadanya dan 
meninggalkan dapur. 


Lily kembali mencuci piring, tetapi wajahnya dihiasi 
senyuman kecil saat mengingat kelakuan Sirius. Dia selalu 
membuay Lily jengkel, tetapi dia selalu dapat membuat Lily 
tersenyum. 


Mustahil mengetahui apakah hari sudah pagi atau belum 
tanpa adanya jendela yang membawakan cahaya matahari. 
Selama terjebak dalam sel yang gelap tanpa adanya 
petunjuk mengenai waktu, Harry merasa dia telah berada di 
dalamnya selama berhari-hari, dan bukannya berjam-jam. 


Satu-satunya obor telah padam berjam-jam lalu, dan 
meskipun Harry dapat menyalakannya lagi tanpa bantuan 
tongkat sihir, dia toh tidak membutuhkan obor itu. 
Memangnya mengapa dia membutuhkan cahaya di selnya? 
Dia tidak merasa harus mempelajari sesuatu. 


Kesadarannya pulih beberapa waktu lalu semalam dan 
meskipun bekas lukanya masih sakit dan kaki dan sisi 
tubuhnya masih berdenyut nyeri, dia telah merasa lebih 
baik daripada sebelumnya. Rasa sakitnya tidak setajam tadi 
dan telah mulai mereda. Hanya mereda sedikit 

sih, tapi dia tetap merasa lega. Dia memang tipe yang cepat 
sembuh jika terluka. 


Harry berbaring telentang, kedua tangan terlipat di bawah 
kepalanya sebagai bantal di atas lantai batu yang dingin, 
dan dia memandang tanpa arah pada kegelapan. Dia belum 
tidur, dia tidak bisa tidur. Pikirannya terlalu dipenuhi 
masalah yang kini dihadapinya untuk dapat tidur. 


Obor tadi dimantrai untuk menyala sendiri dan begitu 
waktunya tiba, obor itu menyala dengan sebuah ledakan api 
yang mendadak dan cahayanya menari-nari hingga ke sel 
Harry. Harry mendesah dan memejamkan mata, menyiapkan 
mental untuk menghadapi penyiksaan yang tidak diragukan 
lagi akan datang. Dia tahu para penjaga akan menggunakan 
proses interogasi sebagai alasan untuk menyakitinya. Dia 
bukannya tidak tahu apa-apa mengenai niatan mereka itu. 
Bahkan jika Harry menjawab semua pertanyaan mereka 
bukan berarti dia berencana demikian para penjaga masih 
akan menyakitinya untuk sebab identitasnya. Ayahnya 
selalu berkata kepadanya bahwa ada orang-orang di dunia 
ini yang akan menyakitinya hanya karena dia adalah 
putranya. 


Sebuah pop lirih membawakan sebuah mangkok dan piala 
minum kecil di sudut. Harry berdiam di tempatnya, 
mengabaikan sarapan itu. Dia tidak merasa lapar. Dia 
berkata kepada dirinya sendiri, bahwa akan lebih baik jika 
dia membiarkan perutnya kosong. Setidaknya, dia tidak 
akan memuntahkan sesuatu selama dia disiksa nanti. 

Dia mendengar gema langkah kaki di kejauhan, mengarah 
kepadanya. Dengan satu tarikan napas panjang, Harry 
duduk, berharap dia tidak terlihat lemah. 


Jackson menepati janjinya dan sampai pada pintu Harry. 


"Pagi!" dia menyapa dengan senyuman. Dia menggedorkan 
tongkat sihirnya ke jeruji besi, membuat suara itu bergema 
di sekeliling sel. "Bagaimana tidurmu semalam?" dia 
bertanya. 


"Sempurna," jawab Harry. 


Jackson melirik mangkuk dan piala minum yang tak 
tersentuh. 


"Kulihat kau tidak menyentuh sarapanmu," kata Jackson. 
"Ada apa? Tidak sesuai dengan standar 
Prince?" 


Harry menyeringai. 


"Biasanya aku makan gourmet saat sarapan," Harry 
mengikuti permainannya, untuk membuat sipir itu jengkel. 


Jackson memiringkan kepala, mempelajarinya. Dia harus 
merasa kagum kepada anak itu. Untuk seseorang semuda 
anak itu, dalam situasi seperti ini, anak itu dapat tetap 
bersikap tenang dan sama sekali tidak tampak takut. Hal itu 
pantas untuk dihormati. 


"Baiklah, mari kita mulai," kata Jackson, membuka kunci 
pintu dan menarik daun pintunya membuka. "Berdirilah." 


Harry menurut: dia beranjak ke kakinya, mengabaikan 
betapa pegal sekujur tubuhnya. Kedua penjaga yang 
menyertai Jackson masuk ke sel dan mengawalnya keluar, 
berada tetap di kanak kiri Harry, tetapi tidak 
menyentuhnya. 

Seperti semalam, Jackson berjalan memimpin sementara 
Harry mengikuti dengan diapit oleh kedua penjaga yang 
memastikannya untuk tidak melakukan suatu apapun. Para 
penjaga membawa Harry ke sebuah tangga dan 
memanjatnya. Tangga itu sepertinya tidak berujung. Mereka 
terus menaiki tangga, semakin tinggi dan semakin tinggi 
pada bangunan seperti benteng itu hingga akhirnya, 
mereka tiba di lantai teratas. Para penjaga mendorong Harry 
memasuki sebuah ruangan. 


Ruangan kecil itu hanya diisi oleh tiga perabotan. Sebuah 
meja persegi dan dua kursi saling berhadapan. Harry segera 
memperhatikan perbedaan antara satu kursi dengan kursi 
lainnya. Yang satu berpunggung tinggi, terbuat dari kayu 
yang kokoh dan tampak berwibawa. Sedangkan yang 
satunya terbuat dari logam, dengan sandaan tangan yang 
dilengkapi rantai dan belenggu. Sebuah rantai tebal dan 
panjang melintang di atas tempat duduknya, pada bagian 
tepi, seolah-olah siap terjatuh. 


Harry diseret menuju kursi logam itu dan didudukan, 
sebelum kedua penjaga kemudian melakukan prosedur 
pengamanan. Rantai yang tebal dan panjang diseretkan 
melingkai pinggang Harry dan dikencangkan sehingga 
rantai itu memberati tubuhnya. Lengannya ditautkan di 
belakang kursi dan Harry terkejut. Dia pikir tangannya akan 
dibelenggu pada sandaran tangan, tetapi para penjaga 
memutuskan hal itu terlalu nyaman bagi seorang putra 


Voldemort. Harry merasakan gigitan tajam borgol logam 
yang melingkari pergelangan tangannya saat kedua 
lengannya diikat di punggung. Kencangnya ikatan itu 
seketika menyakiti otot bahunya, membuat Harry diam-diam 
menggeram. Dia tahu dia akan tetap berada dalam posisi ini 
selama setidaknya beberapa jam. Bagaimana bahunya 
nanti, ya? Pergelangan kakinya dibelenggu pada kaki depan 
kursi, borgol logamnya sangat erat sehingga membekas 
pada kulitnya. Saat dirantai sedemikian rupa itulah Harry 
pertama kali merasakan dirinya paling tidak berdaya. Dia 
sama sekali tidak dapat bergerak. Cengkeraman borgol- 
borgol logam pada pergelangan tangan dan kakinya sudah 
sangat erat dan rantai di pinggangnya melingkar terlalu erat 
sampai sakit rasanya. 


Harry mendongak saat para penjaga melangkah mundur, 
setelah mengamankan rantai-rantai dan belenggunya seerat 
mungkin. Jackson menontonnya, dia mengenakan seringai 
menyebalkan itu lagi. Perlahan, Jackson mendekati Harry: 
ketukan sol sepatunya terdengar keras di ruangan itu. Lelaki 
itu berdiri di hadapan Harry dan duduk di atas meja, 
langsung di hadapannya. 


"Kau kelihatannya pintar," dia memulai, "jadi kau tahu apa 
yang akan terjadi berikutnya. Jika kau menjawab pertanyaan 
kami dan memberikan semua informasi yang kami 
butuhkan, kami akan membiarkanmu sendiri sampai tanggal 
pengadilanmu." Jackson menjelaskan, "Namun, jika kau 
berlagak bodoh dan tetap melawan atau tidak ingin berbagi 
informasi, maka hanya kaulah yang akan menderita. Kau 
akan diseret kemari, terikat seperti ini dan ditanyai setiap 
hari sampai kau menjawab semua pertanyaan kami. Tapi aku 
tak ingin banyak merepotkan Penyembuh Bennett, jadi, 
mari mencoba mengakrabkan diri, oke?" 


Harry memberikan seringai sebagai tanggapan. 


"Mengakrabkan diri dengan sampah dari 
Kementrian?" tanya Harry. Seringainya berubah menjadi 
raut kebencian. "Aku lebih baik mati." 


Jackson tampak kecewa. Dia mengamati Harry agak lama, 
sebelum berpaling darinya. Dia menggeleng, sebelum 
meraih sesuatu di jubahnya dan mengeluarkan setabung 
kecil cairan tanpa warna. 


"Menurut pengalaman kami, pembunuh berdarah dingin 
seperti dirimu," Jackson mengayunkan tangan kepada Harry, 
"menolak untuk menjawab dengan jujur." Dia mengangkat 
tabung kecil itu ke hadapan Harry. "Beberapa tetes 
Veritaserum, untungnya, akan membereskan hal itu." 


Harry menegang, walaupun apapun usaha yang telah dia 
lakukan untuk menenangkan diri. Dia mengamati tabung itu 
dengan cemas, otaknya berputar mencari cara untuk 
melindungi ayahnya. 


Jackson mencondongkan badannya maju dan menepuk 
bahu Harry, menyeringai kepadanya. 


"Waktunya untuk membeberkan apapun yang kauketahui, 
Nak," katanya. 


Harry tak dapat melakukan apapun selain melotot 
kepadanya. Dia mengatupkan bibirnya rapat-rapat dan 
beringsut mundur saat Jackson mendekatkan tabung itu 
kepadanya. Jackson mendesah dan memandang seorang 
penjaga di sebelah kiri Harry, mengangguk kepadanya. 
Penjaga itu menodongkan tongkat sihirnya kepada Harry. 


Dia menggumamkan sebuah mantra dan sebongkah cahaya 
meluncur dari tongkat sihirnya. Bongkahan cahaya itu 
menghantam rusuk Harry, mengagetkan tubuhnya yang 
memar-memar dan nyeri di sana-sini. Rasa sakit meledak di 


sisi tubuhnya, sehingga Harry menjerit, menggulung 
tubuhnya sebisa mungkin dengan rantai yang mengikatnya. 
Penjaga yang lain bergerak di belakang Harry dan meraih 
senggenggam rambutnya dan menjambaknya tanpa ampun, 
hampir mematahkan punggung Harry. Jackson telah 
menggenggam wajah Harry; genggamannya sangat erat 
sehingga mungkin dapat meninggalkan memar. Dia 
meneteskan tiga tets Veritaserum ke mulut Harry. Para 
penjaga pun melepaskannya, membiarkan anak itu 
terengah-engah, mengatur napas. 


Jackson menunggu beberapa saat, mata birunya tak 
meninggalkan Harry, mengamati anak itu terengah 
kesakitan, tetapi tetap berusaha menegakkan punggung. 
Amarah di mata hijau zamrudnya mengintimidasi. Jackson 
harus mengakui itu, tetapi anak itu terikat dengan aman, 
sehingga tidak akan dapat membalas apapun perlakuannya. 


Jackson mengeluarkan sebuah bola perak dan 
menyentuhnya, memulai rekaman proses interogasi ini. Dia 
mencondongkan tubuhnya maju sehingga wajahnya hanya 
beberapa inci jauhnya dari wajah anak itu. 


"Apakah kau yang dipanggil Dark Prince oleh para Pelahap 
Maut?" dia mengeluarkan pertanyaan itu sebagai uji coba: 
sebuah pertanyaan yang telah dia ketahui jawabannya. 


Harry memaksa rahangnya mengatup, tetapi jawaban itu 
tetap keluar darinya. 


"Benar." 


Jackson tersenyum dan menjauhkan wajahnya dari Harry. 
Dia melipat tangan di dada dan mempelajari anak itu 
selama sesaat. 


"Siapa namamu?" dia bertanya. Dia toh memang ingin tahu. 


Harry memejamkan mata saat nama itu meluncur keluar dari 
bibirnya. 


"Harry." 
Satu alis Jackson terangkat. 


"Harry?" ulangnya. "Nama yang sangat biasa. Bukan nama 
yang kuduga akan diberikan oleh Kau-Tahu-Siapa," dia 
terkekeh. "Kau tak punya nama keluarga?" dia bertanya, 
iseng. 


"Punya, tapi aku tak menggunakannya," geram Harry. 


Jackson memberikan pertanyaan berikutnya, salah satu 
yang ingin dia ketahui sejak pertama kali melihatnya. 
"Berapa usiamu?" 


"Enam belas," datanglah jawaban itu. 


Seringai Jackson lenyap. Enam belas? Dia pikir anak itu 
lebih tua dari itu. Perilakunya seperti berasal dari anak yang 
berusia lebih tua dan Jackson sempat menganggap anak itu 
telah cukup umur. Tadinya dia berharap anak itu menjawab 
setidaknya usia delapan belas. Jackson bertukar pandangan 
dengan dua lelaki lainnya di ruangan itu: bahkan mereka 
tampak sama terkejutnya. Mereka sedang menghadapi 
seorang anak-anak. Jackson kembali memandang Harry, 
mengamati wajahnya dan melihat bahwa dia memang 
terlihat muda seperti anak berusia enam belas tahun 
lainnya, tetapi pembawaannya seperti lebih tua dari itu. 


Mengabaikan syoknya, Jackson melanjutkan kembali 
tugasnya. Dia menatap mata anak itu, memikirkan 
pertanyaan berikutnya dan efek apa yang dimunculkan 
sebab jawabannya akan sangat berpengaruh pada dunia 
sihir. 


"Dimana Lord... V-Voldemort?" dia bertanya, ragu 
mengucapkan nama penyihir hitam itu. 


Harry menatapnya lurus-lurus saat dia menjawab. 

"Di rumah." 

Jackson mengejap. Bukan itu jawaban yang dia minta. 
"Di mana letak rumah Voldemort?" tanya Jackson. 


"Riddle Manor," jawab Harry. 


Jackson diam-diam mengumpat. Semua orang tahu itu. 


"Di mana letak Riddle Manor?" tanya Jackson. 


saat 


"Di dalam perlindungan Mantra Fidelius," jawab Harry. Dia 
bahkan tak dapat menjawab pertanyaan itu saat di bawah 


pengaruh 
Veritaserum. 


Jackson menatap Harry sesaat. 
"Siapa Pemegang Rahasianya?" dia bertanya. 


"Lord Voldemort," jawab Harry. 


Jackson mengumpat. Seharusnya dia telah menduga ini. 
Dark Lord tak akan mempercayai siapapun selain dirinya 
sendiri. Dia mendesak lagi, jika dia tak dapat menemukan 
informasi yang berkaitan dengan Voldemort, dia harus 


mencari informasi mengenai Pelahap Mautnya. 


"Siapa saja nama-nama Pelahap Maut Voldemort?" 


bertanya. 


dia 


Harry diam sejenak: bibirnya terkunci selagi dia menatap 
lelaki di hadapannya. Jackson tahu ramuan itu akan 
memaksa Harry mengeluarkan jawaban. Dia hanya tinggal 
menunggu. Benar saja, Harry membuka mulutnya. 


"Igor Karkarof, Regulus Black, Larry Hunt, Rodolphus 
Lestrange..." 


"Mereka sudah mati!" bentak Jackson. Seringainya sekarang 
benar-benar lenyap. 


Harry tidak menanggapi, karena Jackson tak mengajukan 
pertanyaan. 


"Siapa saja nama para Pelahap Maut yang masih hidup?" 
desak Jackson. 


Lagi-lagi Harry tampak berjuang keras sebelum dia 
menjawab, menjaga matanya terfokus pada Jackson. 


"Anotonin Dolohov dan Bellatrix Lestrange." 

Jackson menggeretakkan gigi. Matanya berkilat marah. 
"Kami sudah tahu tentang mereka!" bentaknya. 

"Itu bukan masalah bagiku," jawab Harry. 


Jackson kehilangan kesabarannya. Tinjunya mengenai Harry, 
melemparkan wajahnya ke samping. Kursinya hampir 
terjungkal akibat kekuatan pukulan itu, tetapi penjaga di 
samping Harry segera menyeimbangkannya kembali. 
Jackson menjambak segenggam rambut Harry dan menarik 
tinggi-tinggi kepalanya. 


"Sebutkan nama-nama Pelahap Maut yang belum diketahui 
Kementrian!" serunya. 


"Jason Riley... Thorfinn Rowle..." 


"Mereka sudah mati!" Jackson menggelegar, menguatkan 
cengkeramannya. 


"Kementrian, kan... tidak tahu, mereka... Pelahap Maut," 
Harry terengah: menyeringai pada ekspresi membunuh sipir 
itu. 


"Kau bajingan kecil!" Jackson melepaskan rambut Harry dan 
bergerak untuk meninjunya lagi. 


"Jackson! Tahan dirimu!" salah satu penjaga menarik Jackson 
dan membawanya menjauhi Harry. "Dinginkan kepalamu!" 


Harry terengah-engah, merasakan darah di mulutnya. Dia 
meludahkannya, menengadah untuk menatap sipir yang 
murka itu. 


"Dia cuma mengerjaimu," penjaga itu berkata kepada 
Jackson. "Jangan kehilangan kesabaranmu." 


Jackson mengambil napas panjang. Dia tahu anak muda itu 
mengerjainya, memaksanya kehilangan kesabaran. Dia 
tidak mengatakan satupun hal yang dapat dimanfaatkan. 
Dia memanipulasi Veritaserum, mengatakan kejujuran tetapi 
tidak menjawab pertanyaan. 

Jackson menyisiri rambut pirang pendeknya dan menghela 
napas panjang lagi. Dia berjalan mendekati Harry dan, lagi- 
lagi, mencondongkan badan kepada Harry pada tepian 
meja. Dia menggenggam tepian meja, seolah-olah untuk 
mencegahnya mencapai anak itu lagi. 


"Baiklah, Harry," dia berkata, mencoba untuk menyeringai 
dengan tenang. "Mari kita coba lagi," dia berpikir keras 
untuk mengkalimatkan pertanyaannya, sehingga dia dapat 
memancing jawaban yang sesungguhnya dari Dark Prince. 


"Sebutkan nama-nama Pelahap Maut yang masih hidup 
tetapi bersembunyi dari Kementrian." 


"Fenrir Greyback, Mark Jugson, dan Evan Rosier," jawab 
Harry. 


Pegangan Jackson pada pinggiran meja sangat erat 
sehingga buku-buku tangannya memutih. 


"Semua orang itu dalam pelarian," dia mendesis. 
Kementrian sudah tahu mereka adalah anak buah 
Voldemort. 


Harry menyeringai. 
"Maka dari itu, bersembunyi dari Kementrian." 


"Oke! Cukup!" Jackson menegakkan punggung, 
mengisyaratkan para penjaga untuk melepaskan Harry. 


Para penjaga menurut; Jackson berbalik untuk menyentuh 
bola perak itu, untuk menghentikan proses rekaman. Dia 
berbalik dan mendapati para penjaga telah melepaskan 
Harry dan menariknya berdiri. 


"Kau pikir kau pintar, ya?" tanya Jackson, berjalan 
mendekatinya sehingga dia hanya berdiri beberapa inci 
jauhnya dari anak berusia enam belas tahun itu. 

Dalam pengaruh Veritaserum, Harry menjawab dengan jujur. 
"Ya." 


Jackson mengerling kepadanya. 


"Kalau begitu, kita tinggal melihat seberapa pintar dirimu!" 


Dia merenggut kerah jubah Harry dan menariknya, 
melemparkannya dengan marah ke seberang ruangan. 
Harry menabrak meja: pojok meja menusuk sisinya. Dia 
hampir terpelanting ke lantai, kesakitan. Penglihatannya 
memutih, dan dia berpegangan pada meja agar tidak 
terjatuh. Sebuah tangan menyergapnya dari belakang dan 
memutar tubuhnya. 


Saat itulah kesabaran Harry habis. Nalurinya mengambil 
kendali tubuhnya dan dia bereaksi. Dia menampar tangan 
Jackson, sebelum meninjunya tepat di wajah. Jackson 
terlempar ke belakang, terkejut. Para penjaga membidikkan 
tongkat sihir mereka ke arah Harry, namun sebelum mereka 
sempat mengutuknya, Harry mengangkat salah satu 
tangannya dan menyabetkannya ke udara. Kedua penjaga 
itu terjerembab, seakan-akan sebuah mantra tak terlihat 
telah menangkap mereka. Kedua penjaga itu membentur 
dinding dengan keras dan jatuh ke lantai. 


Jackson membidikkan tongkat sihirnya kepada Harry dan 
menembakkan kutukan pengikat tubuh kepadanya. Harry 
menghindarinya dengan mudah sebelum melemparkan 
Jackson dengan sapuan tangannya. Jackson menabrak 
dinding, dan kepalanya terbentur. Harry memusatkan 
perhatian pada kursi logam tempatnya tadi dirantai. 
Tangannya menyabet udara lagi dan kursi logam itu 
bergeser ke seberang ruangan, menghajarnya dengan 
brutal, menyebabkan lelaki itu menggelung tubuhnya, 
kesakitan. 


Kedua penjaga lainnya telah berdiri, tongkat sihir siap di 
tangan. Keduanya mengirimkan kutukan kepada Harry, 
tetapi tak satupun berhasil mengenai sasaran. Satu lagi 
mantra tanpa tongkat sihir Harry melontarkan kedua 
penjaga itu ke seberang ruangan, menabrakkannya ke 
dinding, sebelum kedua lelaki itu ambruk ke lantai, tak 


sadarkan diri. Pintu di belakang Harry tiba-tiba menjeblak 
terbuka dan tiga penjaga berhamburan masuk. Sebelum 
Harry dapat bereaksi, dia telah diseruduk hingga jatuh ke 
lantai. Dua penjaga menindih tubuhnya, menautkan kedua 
lengannya di punggung dan menekannya di sana. 


"Apa yang terjadi?" salah satu dari penjaga baru itu 
bertanya kepada Jackson. "Kami melihatmu dari bola 
perekam. Kenapa kau melepaskan ikatannya?" 


Harry merasakan borgol logam melingkari pergelangan 
tangannya, menjaga kedua tangannya tetap di punggung. 
Dia ditarik berdiri dengan kasar dan ditahan di sana oleh 
kedua penjaga yang menyeruduknya tadi. Harry terengah- 
engah: amarah dan ketidakpuasan berdenyut-denyut dalam 
dirinya saat dia melotot kepada Jackson. Sipir pirang itu 
menggeram kepada Harry, sama-sama terengah. Dia tak 
dapat berdiri tegak karena tadi dihantam kursi logam. Harry 
tahu tulang rusuk lelaki itu retak, setidaknya. 


Harry menyeringai kepadanya. 
"Tampaknya bukan cuma aku yang tersakiti," dia mengejek. 


Jackson melesat ke arahnya, tetapi penjaga satunya 
mencegahnya, mencengkeram lengannya dan menariknya. 


"Hei! Apa sih yang kaulakukan?" penjaga berambut coklat 
itu bertanya, terkejut karena Paul Jackson telah menyerang 
seorang narapidana. Biasanya dialah yang paling tenang di 
antara mereka. "Apa yang terjadi?" 


Jackson melepaskan diri dari cengkeraman koleganya. Mata 
birunya terpaku kepada Harry. Jari telunjuknya terarah 
kepada Harry. 


"Kau akan membayarnya!" dia menggeram. Dia memandang 
kedua menjaga yang memegangi Harry. "Bawa dia ke ruang 
bawah tanah, bagian tenggara," dia memberi instruksi. Dia 
berpaling kepada penjaga yang berambut coklat saat Harry 
ditarik keluar pintu. "Davis, carikan aku borgol 

Kelso." 


"Jackson, apa...?" 
"Carikan saja!" sergah Jackson, sebelum menyusul Harry. 


Harry diseret menuju sisi bawah tanah Nurmengard oleh 
kedua penjaga: Jackson menyusul di belakangnya kali ini. 
Begitu Harry diseret memasuki koridor yang panjang dan 
berputar-putar di seksi bawah tanah penjara itu, dia 
langsung merasakan efeknya. Di sini, dia lebih sulit 
bernapas: udaranya terasa berat dan tebal. Dia tidak tahu 
apakah itu disebabkan mereka berada di bawah tanah atau 
disebabkan oleh mantra. Di sini juga lebih dingin. Sel yang 
dihuninya semalam terasa hangat dan sesak, tetapi tempat 
ini dingin. Dia menyaksikan sebaris sel merapati dinding. 


Dia diseret menuju salah satu sel, tetapi alih-alih didorong 
masuk, para penjaga menghantamkan wajahnya ke jeruji. 
Borgolnya dilepaskan dengan paksa dari pergelangan 
tangannya dan dia diputar agar menghadapi Jackson. 
Sepasang tongkat sihir diacungkan ke wajahnya oleh para 
penjaga, tetapi tak satupun mantra terucap. 


Penjaga berambut coklat, Justin Davis, menyerahkan sebuah 
borgol kepada Jackson. 


"jangan coba-coba melakukan sesuatu," Jackson 
memperingatkan dan untuk menekankan poinnya, salah 
satu penjaga membawa ujung tongkat sihirnya ke pelipis 
Harry. Jackson menyambar pergelangan tangan Harry dan 


memborgolnya dengan borgol itu, tak peduli betapa 
merahnya tangan Harry. 


Begitu Harry selesai diborgol dengan kedua tangan di 
depan, Jackson mencengkeramnya dan menyeretnya ke 
pintu sel. Kunci pintu itu dibuka dan daun pintunya ditarik 
membuka sebelum Harry didorong masuk. Harry berputar 
dan melotot kepada Jackson saat pintu selnya dibanting 
menutup: sebuah klik keras membuktikan kuncinya 
terpasang. 


"Semalam di sini dan akan membeberkan semuanya 
kepadaku!" geram Jackson. Dia menudingnya dengan salah 
satu jarinya. "Kau yang membawa semua ini ke dirimu 
sendiri!" Dia berbalik dan melangkah menjauh. Ketiga 
penjaga lain menyusulnya. Terdengar bunyi berdebam keras 
dan tahulah Harry bahwa dia telah ditinggalkan sendirian. 


Harry menggigil. Di tempat ini dingin sekali dan dia hanya 
mengenakan sehelai kaos tipis di balik jubahnya. Dia 
mengamati borgol yang melingkari pergelangan tangannya, 
mendapati huruf K terukir di permukaan logamnya. Dia 
menggerakkan jarinya, melengkungkannya untuk 
menciptakan bola api kecil. Tidak terjadi apa-apa. Harry 
mengumpat. 


Dia bergerak cepat ke pintu selnya, meletakkan tangannya 
yang terborgol ke panel persegi di pintu. Dia mencoba 
melepas kuncinya, seperti yang dia lakukan pada pintu 
selnya semalam tadi. Tidak ada yang terjadi. Harry mundur, 
kecewa. Dia tahu apa kepanjangan dari huruf K tersebut. 
Para penjaga tadi telah memborgolnya dengan borgol Kelso 
; dinamakan seperti penyihir yang menciptakannya, Caluim 
Kelso. Borgol Kelso meredam kemampuan sihir tanpa 
tongkat sihir. Itulah sebabnya Jackson memasangkan ini ke 
tangan Harry. 


Harry telah mencoba, sekeras mungkin, menahan emosinya 
dan tidak menggunakan kemampuan sihirnya tanpa 
bantuan tongkat sihir. Ayahnya selalu memberitahunya agar 
jangan menunjukkan potensi sesungguhnya kepada musuh. 
Elemen kejutan sering menguntungkan bagi pertarungan. 
Tetapi Harry tak dapat menahan diri lagi dan nalurinya 
melindungi diri telah menyebabkan para penjaga 
mengetahui kemampuannya menggunakan sihir tanpa 
tongkat dan mereka dapat mencegahnya menggunakan 
kemampuan itu dengan borgol ini. 


Harry mundur, gemetar kedinginan di sel yang 
membekukan itu. Dadanya sakit dalam usahanya bernapas. 
Dia terjebak di tempat ini, tak dapat menggunakan sihirnya 
sama sekali untuk meloloskan diri dan menyamankan 
dirinya. Dia menengadah dan memandang langit-langit 
selnya dan mengembuskan napas. Napasnya berasap di 
hadapannya. Dia harus menunggu sehari untuk dapat 
keluar dari tempat ini. 


Hari mulai petang saat James tiba di markas. Dia lega 
mendapati Remus juga ada, tentunya untuk menemani 
Sirius. 


"Hei, Prongs!" sapa Sirius, saat James melangkah keluar dari 
perapian, selepas menggunakan Floo. "Ini sebuah kejutan. 
Aku tidak mengira Lily akan mengizinkanmu datang setelah 
kau kabur darinya tadi pagi!" 


James tidak menanggapi gurauan itu, membuat Sirius 
mengernyit. 


"Semuanya baik-baik saja?" tanya Remus. 


"Ya, sekarang semuanya baik-baik saja," kata James. 


Dia bergegas menghampiri mereka, mengeluarkan dua 
gulungan perkamen. Dia menyerahkan masing-masing satu 
kepada mereka. 


"Apa ini?" tanya Sirius. 

"Surat izinmu," kata James, "untuk dapat ke Nurmengard." 
Kedua lelaki mendongak bersamaan dan menatapnya. 
"Apa?" tanya Sirius. 

"Bagaimana kau mendapat ini?" tanya Remus. 


"Tidak mudah," James mendesah, duduk di kursi. "Aku harus 
meminta Robertson melakukan sesuatu. Prosesnya rumit 
dan membutuhkan hampir delapan jam untuk membuatnya 
menyetujui surat ini." James melambaikan tangan ke 
gulungan-gulungan itu, sebelum melepas kacamatanya dan 
menggosok matanya. 


"Robertson melakukan itu untukmu?" tanya Sirius, terkejut. 


"Ya, dan aku jadi ingat, kau masih punya tongkat pemukul 
itu, kan, yang ditandatangani Bagman?" dia bertanya. 


"Tentu!" Sirius nyengir. "Salah satu benda favoritku!" 
James meringis. 


"Yah, kau harus menyerahkan benda itu kepada Robertson," 
dia memberitahu sahabatnya. 


"Apa?! Kenapa?" tanya Sirius. 


"Maaf, Bung," James mengangkat bahu. "Itulah 
kesepakatannya dan Robertson tahu kau punya tongkat 


pemukul itu dan dia tidak ingin benda lain yang 
kutawarkan," James menjelaskan. 


"Aku tidak tahu Robertson adalah penggemar Bagman," 
kata Remus. 


"Bukan kok," jawab James. "Tapi sejak kematian Bagman, 
apapun yang pernah ditandatangai Bagman dapat dijual 
dengan harga tinggi," James mengangkat bahu. "Aku akan 
menawarkan uang kepadanya, tapi itu akan dipandang 
sebagai suap." 


"Maaf, tapi mengapa aku harus memberikan tongkat 
pemukul terbaik yang dibubuhi tanda tangan asli Ludo 
Bagman?" tanya Sirius, masih tidak sanggup mendengar 
James telah mengaturnya sedemikian rupa. 


"Karena hal ini lebih penting," James menjelaskan, 
mengacungkan surat izin ke Nurmengard-nya sendiri. 


Kedua lelaki itu terdiam, menatap gulungan perkamen di 
tangan James. 


"Prongs..." Remus memulai. 


"Aku menolak berdiam diri duduk di sini dan menerima 
apapun yang dilakukan orang lain terhadap Dark Prince," 
James memutus Remus. "Kita yang bersusah payah, kita 
mengerahkan segenap usaha kita dan aku hampir terbunuh 
olehnya," dia mengingatkan sahabat-sahabatnya. "Kupikir 
aku berhak menemuinya karena itu." 


Remus dan Sirius bertukar pandnag, sebelum Remus 
kembali menghadapi James. 


James, kami paham mengapa kau ingin menemuinya," dia 
berkata. "Wajar saja merasakan apa yang kaurasakan," dia 


melanjutkan. Kata-katanya dipilih dengan hati-hati. "Tetapi 
ini tidak benar." 


James tampak bingung. 
"Apa yang tidak benar?" dia bertanya. 


Remus ragu mengucapkan jawabannya. Alih-alih, dia 
menunduk dan berpaling. Sirius mengambil alih. 


"Dengar, Prongs, Kawan," Sirius memulai. "Tak ada yang 
berhak menyalahkanmu jika kau marah atau ingin... 
melakukan... sesuatu, tetapi kami tidak menyalahkanmu. 
Kau bukan orang yang seperti itu!" dia memohon. 


"Apa sih yang kalian omongkan?" James benar-benar 
bingung. 


"ames, kau terobsesi oleh Dark Prince sejak kau 
menemukannya," kata Remus. "Bahkan sekarang setelah dia 
ditangkap dan akan dijatuhi hukuman secepatnya, hal ini 
belum cukup bagimu." Remus menangkap mata James. "Aku 
tahu kau ingin menyakiti Voldemort," dia berkata, pelan- 
pelan. "Kau ingin menyakitinya atas apa yang dilakukannya 
kepada... kepada Harry." Dia menyaksikan James gelisah 
saat nama putranya yang telah tiada disebutkan, tetapi 
Remus tetap pada pendiriannya. "Tetapi jika kau menyakiti 
anaknya Voldemort, kau tak akan menyelesaikan masalah, 
dendam Harry tak akan terbalaskan. Melawan api dengan 
api hanya akan membuat apinya bertambah besar." 


James berdiri, rahangnya mengatup rapat, tangannya 
terkepal di sisi. 


"Kalian pikir aku ke Nurmengard untuk menyakitinya?" dia 
bertanya dengan kesal. 


"Bukankah begitu?" tanya Sirius, lirih. 


"Bukan!" James marah. "Bukan! Kalian pikir aku ini apa?!" 
dia berseru. "Ini bukan soal membalas dendam! Aku ingin 
membunuh Voldemort atas apa yang bajingan itu lakukan 
kepada..." dia merasakan jantungnya terpuntir nyeri di 
dadanya saat gambaran anak tercintanya muncul di 
benaknya lagi. Dia bahkan tak dapat mengucapkan nama 
anaknya tanpa merasakan sakit di dadanya. Dia menarik 
napas panjang. "Aku tidak akan menyakiti anaknya," dia 
menyatakan, dengan lebih tenang. "Aku tidak berniat 
melakukan itu." 


Baik Remus maupun Sirius terlihat lega. 
"Untunglah!" desah Sirius. 


"Jadi, kau berniat melakukan apa?" tanya Remus. "Kenapa 
kau melalui semua ini hanya untuk menemuinya?" 


James berhenti, tak yakin akan mengatakan apa. Dia sendiri 
tidak yakin mengapa dia ingin pergi dan menemui anak 
Voldemort. Dia hanya tahu, bahwa dia harus melakukannya. 


"Sejujurnya, entahlah," kata James, menjatuhkan diri lagi ke 
kursi. "Aku tak dapat menjelaskannya tapi ini seperti... 
seperti naluriku atau semacamnya, berkata agar aku pergi 
dan menemuinya," dia mencoba menjelaskan. "Aku tahu 
bagaimana ini terdengarnya, tapi... tapi aku merasa seperti 
aku harus bicara dengannya. Aku 

harus menemuinya." 


Remus dan Sirius terhenyak. 


"Dan ini tidak ada hubungannya dengan pembalasan 
dendam atau semacamnya?" tanya Sirius, tampak ragu lagi. 


James menggeleng kuat-kuat. 


"Bukan, bukan!" dia bersikeras. "Sudah kukatakan, aku 
bukan ingin menyakitinya." 


"jadi, begitu kita sampai di Nurmengard, lalu apa?" tanya 
Remus. "Apa yang akan kita lakukan? Apa yang akan 
kaukatakan kepadanya?" dia bertanya, dengan sikap 
seriusnya yang biasa. "Apa kau benar-benar berpikir anak 
yang mencoba membunuhmu itu akan mengobrol dengan 
ramah bersamamu?" 


James terdiam. 


"Entahlah," dia mengakui. "Yang kutahu hanyalah, begitu 
aku menemuinya, aku akan memikirkan sesuatu. 


Sirius memandang temannya bergantian. 
Jadi, kapan kita berangkat ke Nurmengard?" dia bertanya. 


"Sekarang," jawab James. "Kita hanya dapat izin untuk 
malam ini," dia menjelaskan pada kedua lelaki yang terkejut 
itu. "Aku mendapatkan koordinatnya. Kita ber- Apparate ke 
pulau terdekat, lalu ke sana dengan mengendarai perahu," 
dia memandang mereka. "Tidak apa-apa, kan?" dia 
bertanya, sadar pertama kalinya bahwa mereka berdua bisa 
saja tidak ingin pergi bersamanya. 


Remus tersenyum, sementara Sirius nyengir. 


"Apa lagi yang kita tunggu?" tanya Sirius. "Ayo, kita ke 
Nurmengard!" 


James tersenyum lega. Dia selalu bisa mengandalkan kedua 
sahabat baiknya. Dia menggenggam gulungan 
perkamennya erat-erat di tangan, menatapnya. 


"Benar," dia diam-diam setuju. "Ayo, kita ke Nurmengard." 


To be Continued ~ 


Kemiripan Yang Mencengangkan 


Hampir sembilan jam berlalu sejak Harry dikurung di sel 
bawah tanah Nurmengard. Setiap menit, udara seakan 
bertambah dan bertambah dingin, membuat Harry 
menggigil tak terkendali. Dia mendapati duduk di lantai 
beton hanya malah membuat dirinya, yang masih 
mengalami nyeri-nyeri, semakin kedinginan. Dia memilih 
berdiri, sesekali bersandar kepada dinding. 


Harry melakukan apapun yang diketahuinya untuk 
menjaganya tetap hangat: dia merapatkan jubahnya, 
membungkus dirinya sendiri yang gemetar kedinginan. 
Namun karena tangannya diborgol dengan borgol Kelso, 
yang rantai di antara belenggunya sangat pendek, dia tidak 
dapat membungkus dirinya seutuhnya. Dia mencoba 
mempertahankan sebanyak mungkin panas di dalam 
tubuhnya dengan mendekatkan kedua tangannya ke dada. 
Dia menjejak-njejak lantai, memaksa rasa kesemutan, yang 
dibawakan dingin, menghilang. Sesekali dia menyebul- 
nyebul tangannya, mencoba menghangatkannya, namun 
mendapati bahwa jari-jarinya mulai membeku. Tapi apapun 
yang dia usahakan hanya membuat mulutnya kering. Dia 
mengutuki dirinya sendiri karena pagi tadi mengabaikan 
sepiala air minum. Rupanya di penjara bawah tanah, tidak 
ada makanan dan minuman dikirimkan kepadanya. Terakhir 
kali dia makan dan minum adalah sarapan kemarin di Riddle 
Manor: jadi sekarang, hampir 33 jam kemudian, dia sudah 
luar biasa lapar dan haus. 


Udara di penjara itu lembab dan hampir tak bergerak, 
meskipun hawa di sana sangat dingin, dan hal ini membuat 
Harry pusing. Dadanya sakit dalam usahanya bernapas dan 
dia berharap dia bisa pingsan saja, sehingga waktu dapat 
berjalan dengan cepat. 


Dia dapat mendengar debur ombak di luar. Badai akan 
datang di luar sana, di luar penjara, dan suara debur ombak 
bergulung-gulung menghantam pulau berbatu tempat 
Nurmengard berdiri membuatnya gelisah. Harry mencoba 
mengabaikannya, tetapi firasat buruknya malah semakin 
kuat, seiring datangnya badai. Dia hampir-hampir dapat 
mendengar desau angin, kuat dan perkasa, melolong di luar 
dinding penjara. 


Harry terdistraksi saat dia mendengar sebuah pintu 
menjeblak terbuka sebelum disusul gema langkah kaki di 
koridor. Harry tetap pada tempatnya, bersandar pada 
dinding, mencoba sekuat tenaga untuk berhenti menggigil. 
Jackson memasuki jangkauan pandangannya dan dia 
merasakan kemarahannya memuncak saat melihat lelaki itu 
menyeringai. 


"jadi, sudahkah kau menenangkan diri?" tanya Jackson. 
(T/N: Jackson menggunakan kata 'cooled down' yang berarti 
"tenang", sekaligus mereferensikan kepada dinginnya hawa 
di penjara bawah tanah.) 


"Kau yang memulai," kata Harry. 


Jackson tersenyum, memiringkan kepala sedikit untuk 
mengamati remaja yang terbakar amarah itu. 


"Memang, well itu juga karena salahmu," dia berkata. "Kalau 
saja kau mau menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi, aku 
tak akan marah kepadamu." 


"Aku menjawab pertanyaan-pertanyaanmu, kok," kata Harry. 
"Dengan jawaban-jawaban tak bermanfaat," sahut Jackson. 
Harry menegakkan punggung, tetapi tetap di tempatnya. 
"Seperti yang sudah kukatakan, itu bukan urusanku." 


Kali ini, Jackson tidak marah. Alih-alih, dia tersenyum 
kepada Harry, hampir-hampir terlihat senang mendengar 
kata-katanya. 


"Tahukah kau, semakin aku membencimu, semakin aku 
menyukaimu," dia berkata, terkekeh. "Aku harus salut 
kepadamu, Nak. Kau bocah nekatan." 


"Aku terharu," jawab Harry, malas. 


Jackson membuat raut yang membuat Harry gelisah, 
sebelum menyelipkan tangannya ke saku dan 
mengeluarkan tongkat sihirnya. Dengan segera, Harry 
menegang, menatap tongkat sihir itu sebelum memusatkan 
perhatian kepada wajah lelaki itu. 


"Sudah bosan, belum?" tanya Jackson. "Kalau kau mau, aku 
bisa mengeluarkanmu dari sini dan membawamu naik ke 
selmu yang satunya. Setidaknya di sana lebih hangat," dia 
menawarkan. 


Harry menatapnya selama semenit, curiga. 


"Ada apa dengan tinggal di sini selama semalam?" 
tanyanya. 


Jackson mengangkat bahu. 


"Kau sudah di sini sepanjang pagi dan siang. Kupikir itu 
cukup," dia menjawab. "Iya, kan?" 


Harry masih curiga. Dia tidak mengerti mengapa sipir itu 
berubah pikiran. Tetapi Harry sudah sangat kedinginan dan 
kehausan. Tubuhnya nyeri-nyeri parah dan dia hanya ingin 
tempat yang hangat untuk tidur. Dia bergerak mendekati 
pintu, satu-satunya indikasi yang dia tunjukkan bahwa dia 
ingin keluar dari tempat itu. 


Jackson terkekeh dan menyentuh pintu dengan tongkat 
sohirnya. Dia tidak mengucapkan mantra apapun untuk 
membukanya. Dia berhenti sejenak dan menatap Harry. Dia 
menarik tongkat sihirnya menjauh dari pintu. 


"Kau tahu, aku melakukan hal baik kepadamu dengan 
mengeluarkanmu lebih awal," dia berujar. "Kalau kau 
melakukan perbuatan tadi kepada penjaga lain, mereka 
mungkin akan mengurungmu di sini selamanya." Dia 
memandang Harry, menyeringai lagi kepadanya. "Kupikir, 
karena aku berbelas kasihan kepadamu, kau seharusnya 
membalas kebaikanku, bukan?" 


Harry menatapnya. 


"Apa yang kauinginkan?" lebih karena penasaran dan 
bukannya yang lain. 


Jackson tersenyum penuh kemenangan. Dia menurunkan 
pandangan dari wajah Harry ke dadanya, dan tiba-tiba saja, 
Harry menyadari apa yang diminta lelaki itu. 


"Kalung itu istimewa, kan?" tanya Jackson, lirih. "Itu 
sebabnya kalung itu dilindungi oleh mantra sehingga tak 
ada orang lain yang dapat melepaskannya darimu." Dia 
mengangkat pandangan dan mempertemukannya dengan 
Harry. "Copot kalung itu dan serahkan kepadaku, maka aku 
akan mengeluarkanmu." 


Harry tidak terkejut dengan ancaman itu. Dia telah 
menduganya sebelumnya. 


"Tidak mau," jawabnya, pendek. 
Raut wajah Jackson mengeras. 


"Kalau kau ingin meninggalkan sel ini, kau harus 
memberikan kalung itu kepadaku," ujarnya. 


"Aku tidak akan menyerahkan kalung ini kepadamu," balas 
Harry. 


Jackson ragu. Tongkat sihir masih di tangan, namun tidak 
mengarahkannya kepada pintu maupun Harry. 


"Biar kukatakan," dia memulai, mengambil selangkah 
mendekati sel. "Satu-satunya kesempatan kau dapat 
meninggalkan sel dingin ini adalah saat kau menyerahkan 
kalungmu," dia berucap, kata-katanya disampaikan dengan 
perlahan dan hati-hati, meyakinkan agar anak itu 
memahaminya. 


Harry melangkah mundur, kembali ke dinding. Dia 
menyandarkan diri lagi di sana dan menatap sipir itu 
dengan mata hijau yang dingin. 


"Kalau begitu, kurasa aku tidak akan kemana-mana," dia 
menjawab. 


Jackson menatap Harry, terpana. Dia tak percaya dia akan 
mendapatkan jawaban itu. Dia mengantongi tongkat 
sihirnya dan membalas tatapan Harry, lalu menggeleng. 


"Kalau itu pilihanmu," dia berbisik kepadanya, lalu berbalik 
dan pergi, meninggalkan Harry kembali seorang diri. 


James, Remus, dan Sirius baru saja ber- Apparate ke pulau 
terdekat dengan Nurmengard. Angin bertiup kencang 
menghempas wajah mereka, menerbangkan jubah mereka. 
Untungnya, koordinat yang James dapatkan mengantarkan 
mereka kepada dek terdepan, yang dari sanalah mereka 
dapat berangkat ke Nurmengard menggunakan perahu, 
sehingga mereka tidak perlu repot-repot memerangi cuaca 
berangin. Mereka bertemu dengan penyihir yang dapat 
membawa mereka menyeberangi laut. Hanya tersisa satu 
masalah. 


"Apa maksudmu kau tak dapat mengantarkan kami?" tanya 
James. 


Lelaki yang rambutnya telah beruban itu mengangkat bahu. 


"Begitulah masalah persisnya, aku tak dapat mengantarkan 
kalian ke seberang," dia berbalik dan menunjuk lautan. 
"Lihat itu?" dia bertanya, menunjuk bagian ombak yang 
bergulung-gulung ganas. "Itu adalah peringatan. Akan 
datang badai. Aku tak ingin berperahu mengarungi perairan 
seperti ini. Terlalu berbahaya." 


James tampak jengkel. 


"Kau harus mengerti, kami hanya diizinkan memasuki 
Nurmengard malam ini! Kau harus mengantarkan kami 
menyeberang!" 


Lelaki itu menggeleng lagi. 
"Maaf, Bung! Tak ada lagi yang dapat kulakukan." 
"Bisakah kami membawa perahu ini sendiri?" tanya Remus. 


Lelaki itu tersenyum, menampakkan gigi-gigi kuningnya 
yang berantakan. 


"Tentu! Kalian dapat membawa salah satu perahu, tapi 
kalian takkan dapat pergi jauh-jauh!" dia memutar-mutar 
tongkat sihir di tangannya. "Perahu-perahu ini disihir untuk 
mematuhiku, kalian tahu. Mereka hanya dapat bergerak jika 
aku yang mengendalikan mereka." 


James mengumpat. Dia tidak percaya dia sudah melangkah 
hingga sejauh ini, tetapi dia tidak dapat mencapat 
Nurmengard. Dia berpaling kepada penyihir uzur itu, Dennis 
Marlin, yang bertugas mengantarkan orang-orang dari dan 
ke penjara. 


"Cuacanya tidak seburuk itu. Tentunya kau dapat bertahan 
dengan airnya?" dia berkata. 


Marlin terkekeh. 


"Aye, tapi mengapa aku harus mengambil risiko?" dia 
menggulirkan mata hazelnya kembali ke air. "Aku telah 
menghabiskan separuh hidupku bersama air ini. Aku dapat 
membaca mereka seperti membaca punggung tanganku 
sendiri." Dia memandang ketiga Auror itu. "Badai akan 
datang sebentar lagi, dan biar kuyakinkan kalian, badainya 
besar!" 


Remus dan Sirius bertukar pandangan. Mereka siap pulang. 
Tetapi James masih bersikeras. 


"Seberapa segeranya? Hanya karena membutuhkan waktu 
sejam dari pulau ini ke Nurmengard," dia mendesak. "Kita 
bisa sampai sebelum badainya datang." 


Penyihir yang rambutnya telah beruban itu terperangah. 


"Kau tahu banyak tentang Nurmengard," dia terkekeh. 


"Kesialan dalam pekerjaan," balas James. "Jadi, maukah kau 
membawa kami?" 


Marlin menggeleng lagi. 
"Ini soal keselamatan. Aku tak akan membawa kalian." 


James berputar dan menghadapi kedua temannya, sebelum 
kembali menghadapi lelaki itu. Dia menyelipkan tangan ke 
saku jubahnya. 


"Kalau sekarang, bagaimana?" dia bertanya, mengeluarkan 
kantung kecil, berisi sejumlah koin emas. "Dapatkah kita 
menyeberangi laut sebelum badai?" 


Marlin mengerling kantong itu dengan ragu, sebelum 
mengangkat pandangannya kepada wajah James. 


"Perairannya benar-benar tidak aman..." 
"Aku mempercayaimu," potong James. "Tapi aku juga yakin 
kita dapat mencapai Nurmengard sebelum badai datang." 


Dia mengguncang kantong itu dengan lembut, membuat 
Galleon-Galleon di dalamnya berkerincing. "Bagaimana?" 


Marlin tampak ragu. 
"Entahlah, perjalanannya tak akan mudah..." 


James merogoh saku celananya, mengeluarkan segenggam 
koin emas. Dia menambahkannya ke dalam kantong. 


"Dan sekarang?" dia bertanya, menggantung kantongnya di 
hadapan lelaki itu. 


Marlin meraih kantong itu dari James, cengiran 
mengembang di wajahnya. 


"Naiklah ke perahu!" dia terkekeh. 


Harry mondar-mandir di selnya demi menjaga suhu 
tubuhnya agar tetap hangat. Dia tidak tahu apa lagi yang 
dapat dia lakukan, sehingga dia memutuskan untuk berjalan 
mondar-mandir, berusaha sekuat tenaga untuk tetap aktif 
bergerak. Kepalanya berdenyut-denyut menyakitkan: sakit 
kepalanya semakin parah seiring dingin yang semakin 
memuncak. 


"Ayolah, Harry! Jangan memikirkannya!" dia bergumam 
kepada dirinya sendiri, sambil menggosok-gosok bekas 
lukanya dengan tangannya yang dirantai. Dia memaksa 
dirinya untuk terus bergerak. 


Dia dapat mendengar debur ombak yang cepat dan 
membahana, menghantam pulau berbatu itu dan dia 
merasakan udara semakin dingin. Dia tidak tahu bagaimana 
dia dapat melawan suhu dingin selama dia di Nurmengard. 
Dia yakin Jackson akan tetap menahannya di sini sampai dia 
bersedia menyerahkan kalungnya. Harry mendengus 
kepada dirinya sendiri. Dia lebih baik mati daripada 
menyerahkan Horcrux ayahnya kepada Kementrian. Harry 
berhenti sejenak dan memandang berkeliling seisi selnya. 
Dia mungkin akan mati di sini karena dia tidak 
menyerahkan kalungnya. Menggeleng keras-keras untuk 
menjernihkan pikiran, Harry kembali melanjutkan kegiatan 
mondar-mandirnya. Tidak ada gunanya memikirkan hal itu 
sekarang. 


Hanya saat Harry tak sengaja melirik di tengah mondar- 
mandirnya, dia mendapati sesuatu. Dia berhenti separo 
jalan, mematung. Dia menyipitkan mata, memandangi noda 
gelap yang semakin menyebar di lantai koridor, di luar 
selnya. Api yang menari-nari dari obor di dinding koridor 
memberi cukup penerangan bagi Harry untuk mengenali 


apa yang sedang dilihatnya: dia hanya tak dapat 
mempercayainya. 


Aliran air menyebar dari sisi terjauh koridor dan perlahan 
mendekat, meluber ke dalam sel. Harry melangkah menjauh 
saat lelehan air itu memasuki selnya. Harry 
memandanginya, syok. Apa yang terjadi? 


Di lantai dasar, di dalam ruang istirahat para penjaga, dua 
penjaga tampak sibuk bercakap-cakap sambil menyesap teh 
panas mereka, mendiskusikan narapidana termuda mereka. 


"Aku tak menyangka usianya masih enam belas," Davis 
berkata, seraya menggeleng. "Kupikir dia lebih tua dari itu, 
kalau melihat apa yang telah dia lakukan." Dia meneguk 
tehnya, lalu mengutarakan detil-detil yang dia baca dari 
koran pagi ini, mengenai tindakan-tindakan kejahatan 

Dark Prince. "Bukankah itu menyedihkan?" 


Jackson mengangkat bahu. 


"Dia anak si iblis itu sendiri," dia berkata. "Aku tidak kasihan 
kepadanya." 


Davis mengangkat sebelah alis kepadanya, namun tidak 
membantah pernyataan itu. Voldemort memang iblis, dari 
segi makna manapun. 


"Apa kau benar-benar berniat menahannya di sel bawah 
tanah?" tanya Davis. 


Jackson mengernyit. 


"Tentu tidak! Mungkin aku memang gegabah, tapi aku tidak 
bodoh," dia mengangkat cangkirnya. "Dia bisa mati karena 
hipotermia di tempat itu. Aku hanya ingin dia berpikir dia 


akan dibiarkan di sana. Dengan begitu, dia akan melakukan 
apa yang kusuruh tanpa bersikap lancang." 


"Dan kau menyuruh dia melakukan apa?" tanya Davis, 
meskipun dia tahu betul apa yang diinginkan temannya dari 
anak itu. "Kenapa kau getol sekali terhadap kalung itu?" dia 
bertanya tanpa basa-basi. 


Jackson ragu, sebelum menjawab. 


"Bukan hanya soal kalungnya. Kalung itu tak akan 
dilindungi seketat itu jika hanya kalung biasa. Aku ingin 
melihat apa yang istimewa dari kalung itu, karena 
diamankan dengan sejumlah mantra." 


"jadi, hanya karena kau penasaran?" tanya Davis. "Itu 
sebabnya kau bersikap kasar kepadanya?" 


"Itu, dan untuk mematahkan semangat anak itu. Dia terlalu 
percaya diri. Dia harus menyadari dimana dia berada dan 
bahwa bukan dia yang memegang kendali lagi terhadap 
segala sesuatunya, melainkan kita," Jackson menyesap 
tehnya. "Semakin cepat dia mengetahui hal itu, semakin 
mudah kita berurusan dengannya." 

Davis mengangguk, memahami. Dan kedua lelaki terdiam 
selama semenit. 


"Kapan kau membawanya naik lagi?" tanya Davis. 
Jackson menyeringai. 


"Setidaknya sejam lagi," dia berkata. "Aku akan 
mengeluarkannya sekitar pukul tujuh. Dengan begitu, dia 
dapat menelan rasa bangganya dan menikmati makan 
malamnya sebelum tidur di selnya yang hangat," dia 
nyengir kepada Davis. "Dasar anak-anak: pemarah idiot!" 


Harry menarik-narik jeruji selnya, mencoba sekuat tenaga 
untuk menjebolnya. Sel itu tua, tetapi diperkuat oleh sihir, 
jerujinya tidak bergeming. Harry menghantamkan kedua 
tangannya kepada jeruji, marah, tidak berhasil melakukan 
apapun selain menyakiti tangannya sendiri. 


"Lucu sekali, Jackson!" dia berseru. "Kalau ini caramu 
menakut-nakutiku, kau tak akan berhasil!" 


Dia yakin bahwa air yang membanjiri selnya adalah kerjaan 
sipir itu. Salah satu cara untuk menakut-nakutinya sehingga 
dia bersedia menyerahkan kalungnya. Dia mengharapkan 
seringai penjaga itu muncul kapan saja, mengejeknya dan 
memaksanya untuk menyerahkan kalungnya sebagai 
bayaran menyelamatkannya sebelum dia tenggelam. 


Tetapi ketinggian air telah mencapai lutunya dan tidak ada 
tanda-tanda kemunculan sipir itu. Harry menendang- 
nendang jeruji itu, panik bukan kepalang. 


"Hei, Jackson!" dia berteriak. "Hentikan ini, bajingan!" 
Tetapi tak ada jawaban terdengar. 


Air dingin itu terus membanjiri sel, memenuhi seisinya 
beserta koridor, dengan cepat. Harry dapat melihat bahwa 
bukan hanya selnya yang kebanjiran. Sel-sel kosong di 
sebelahnya juga. Dia mendapatinya aneh karena sel-sel 
kosong lain juga kebanjiran. Jika ini adalah usaha untuk 
menakut-nakutinya, tentunya hanya selnya yang akan 
kebanjiran. 


Sebuah dugaan menakutkan muncul di kepalanya. 
Bagaimana jika banjir ini bukan ulah Jackson? Bagaimana 
jika banjir ini memang banjir sungguhan? Harry tahu tidak 
akan ada penjaga yang mengeceknya malam ini. Tak ada 
makanan dijadwalkan untuknya dan Jackson mungkin akan 


menemuinya esok pagi. Tetapi saat itu, mungkin sudah 
terlambat. Dia mungkin sudah akan mati tenggelam. 


Harry menarik-narik tangannya, berusaha melepaskan diri 
dari borgol Kelso sehingga dia dapat membuka pintu selnya 
dan keluar dari tempat itu. Tetapi seberapapun kerasnya dia 
menarik-narik tangannya atau seberapapun brutalnya dia 
memaksa menyelipkan tangannya hingga terlepas, borgol 
itu tetap kokoh. 


"Sial!" umpat Harry, menyerah. "Sial! Sial!" 


Ketinggian air kini mencapai pinggang Harry, suhu 
dinginnya membuat separuh bagian bawah tubuhnya mati 
rasa. Harry berpikir keras. Suhu dingin di tempat itu tak 
tertahankan, tetapi sekarang ditambah dengan air dingin 
yang mengancam nyawanya, dia tak dapat menghentikan 
kepanikan menguasainya. 


Harry mendatangi pintu lagi, berusaha mengerahkan bakat 
sihirnya yang di atas rata-rata itu keluar dari borgol Kelso, 
dan membuka pintunya. Tapi tak peduli seberapapun 
lamanya dia menekankan tangan ke pintu atau 
seberapapun kuatnya dia mencoba merusak borgolnya, 
sihirnya tidak keluar. 


Harry berhenti mencoba sihir, dan beralih menggenggam 
jeruji dan menarik-nariknya dengan kuat dan kasar. Dia 
harus keluar dari sel ini. Langit-langit selnya lebih rendah 
daripada langit-langit koridor di luar sel. Jika dia dapat 
keluar dari sel dan mencapai koridor, kemungkinan 
selamatnya akan lebih tinggi. 


Jackson berada di kantor utama, berbincang-bincang 
dengan sesama sipir, Hugh Beckett, mengenai sejumlah 
narapidana yang pernah ditahan di Nurmengard, saat dia 
mendengar ketukan di pintu. Dia mengerutkan dahi: tak 


seorangpun di sana terbiasa mengetuk pintu. Kantor itu 
selalu siap melayani sipir mana saja yang 
membutuhkannya. Sebelum dia maupun Beckett bertanya 
siapa yang berada di balik pintu, pintu itu membuka dan 
Davis masuk dengan wajah terpesona, diikuti tiga Auror 
berjubah. 


"Jackson, kau harus melihat ini," kata Davis, melangkah 
masuk. 


Jackson tidak sempat bertanya apa yang dimaksudkan 
koleganya. Dia melihatnya sendiri saat lelaki itu masuk 
setelah Davis. Rambut yang berantakan dan kemiripan pada 
wajahnya membuat Jackson secara reflek meraih tongkat 
sihirnya. 


"Whoa!" James berhenti mendadak, mengangkat tangannya 
tinggi-tinggi, saat sipir itu membidiknya dengan tongkat 
sihir. "Apa yang kaulakukan?" 


Di belakang James, Remus dan Sirius mengeluarkan tongkat 
sihir mereka, menodongkannya ke sipir berambut pirang itu. 


"Jackson, tidak apa-apa," kata Davis, mengulurkan tangan 
ke arahnya. "Aku sudah memastikan. Mereka Auror dari 
Kementrian. Surat izin mereka asli." 


Jackson masih tidak yakin. 


"Siapa kau?" dia bertanya kepada penyihir di ujung tongkat 
sihirnya. 


"Auror James Potter," jawab James. "Bersediakah kau 
menurunkan tongkat sihirmu?" dia bertanya, dengan hati- 
hati. "Kebetulan kita sepihak." 


Jackson menurunkan tongkat sihirnya, begitu pula dengan 
Remus dan Sirius. Jackson membelalak kepada James. 


"Kau tampak... mirip sekali..." dia berhenti, lalu 
memicingkan mata kepadanya. "Tunggu, tadi kau bilang... 
Potter? Auror James Potter?" dia bertanya. 


James memandang sipir itu dengan kesal. 
"Ya," dia menjawab dengan tegang. "Kenapa?" 
Jackson tercengang. 


"Auror Potter yang mengalahkan Karkaroff?" tanya Jackson. 
"Kau Auror yang membongkar kedok Dolohov sebagai 
Pelahap Maut?" dia terpukau, memandangi James. "Aku 
sudah mendengar tentangmu. Kau semacam legenda kalau 
soal memburu Pelahap Maut." 


James rileks sedikit. Senyuman canggung merekah di 
wajahnya. 


"Yah, well, aku tidak melakukannya seorang diri. Ada banyak 
orang membantuku," dia nyengir, melirik Remus dan Sirius, 
yang membalas cengirannya. Dia kembali memandangi si 
sipir. "Apa kau biasanya menyerang siapapun yang masuk 
ke kantormu?" dia bertanya kepada Jackson. 


Sipir itu seperti tersadar. Sorot matanya menajam saat dia 
menghadapi wajah yang kemiripannya dia kenali itu. 


"Tidak, aku... minta maaf. Kau mengagetkanku. Wajahmu 
luar biasa miri " 


Bunyi alarm memotongnya, membuat semua lelaki di 
ruangan itu berputar, mencari-cari pada rak-rak kayu, yang 


menopang lebih dari selusin bola kaca. Salah satu di 
antaranya berkedip-kedip. 


"Apa lagi sekarang?" gumam Beckett, mendatangi bola kaca 
itu. Dia menatapnya sesaat. "Banjir lagi," dia 
mengumumkan. "Sepertinya kita selalu kebanjiran setiap 
kali badai datang," dia berpaling kepada kolega-koleganya 
beserta para Auror. 


Jackson menggumamkan kata-kata yang tak begitu jelas 
terdengar. Dia mulai bosan dengan situasi ini. Setiap kali 
cuaca memburuk sedikit, kenaikan permukaan air laut akan 
menyebabkan banjir. Tapi tentu saja tak ada yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki keadaan itu. Mereka hanya 
diperintahkan untuk menjauhkan narapidana dari bagian- 
bagian penjara yang sering kebanjiran. 


"Biar kutebak, bawah tanah, bagian barat daya lagi?" dia 
bertanya. 


Beckett menggeleng. 
"Bukan, bagian tenggara kali ini," dia berkata. 


Baik Jackson dan Davis membeku. Wajah mereka seketika 
memucat. 


"Apa? Tenggara?" tanya Davis. 
Beckett meneliti kembali bola kaca itu dan mengangguk. 
"Yeah." 


"Tidak, tidak, tidak!" Jackson bergegas menghampiri bola 
kaca itu, mendorong Beckett agar menyingkir. "Bagian 
tenggara tidak pernah kebanjiran! Biasanya selalu bagian 
barat daya!" dia memprotes, mengecek bola kaca itu dan 


kemudian kecewa karena memang bola kaca yang 
menunjukkan bagian tenggaralah yang berkedip-kedip, 
menandakan adanya masalah. 


"Tempat ini seperti tempat pembuangan saja," Sirius 
menggumam, lirih. 


"Penjara, Sirius," Remus mengingatkan, sama lirihnya. "Ini, 
kan, penjara, bukan tempat rekreasi." 


Tanpa kata, Jackson dan Davis berlari melesat meninggalkan 
ruangan, berlari sekencang mungkin. Kaget dan penasaran, 
ketiga Auror mengejar mereka, keluar dari kantor dan 
menuju koridor. 


"Ada apa?" tanya James, menyamai kecepatan para sipir. 
"Ada masalah?" 


Jackson berlari menuju pintu-pintu berat yang terbuat dari 
logam, memperlihatkan tangga-tangga yang berliku-liku. 


"Masalah besar ," katanya. "Fudge akan memenggalku!" dia 
memulai, sambil berlari menuruni tangga. Davis, James, 
Sirius dan Remus mengikuti. 


"Kenapa? Apa yang telah kaulakukan?" tanya Remus. 


"Aku menahan anak itu, Dark Prince, di salah satu sel di 
bawah sini," Jackson menjelaskan, sambil bergegas 
menuruni anak-anak tangga. 


"Kau melakukan apa?!" tanya James, hampir terselip satu 
anak tangga. "Kenapa kau mengurungnya di sini?!" 


"Dia bersikap kurang ajar," Jackson menjelaskan. "Aku 
menginterogasinya dan dia mencoba melawanku. Aku 
berencana untuk mengurungnya sebentar saja, hanya agar 


dia memperbaiki diri," Jackson melompati anak tangga 
terakhir dan berlari menuju pintu besar di hadapannya. 


"Memangnya kenapa kau mengurung seseorang di bawah 
sini kalau kau tahu tempat ini rawan banjir?" tanya Remus, 
marah. 


"Ini pertama kalinya bagian ini kebanjiran!" kata Jackson, 
mengeluarkan tongkat  sihirnya. "Aku tak akan 
membahayakan nyawa narapidanaku. Aku melakukan 
pekerjaanku sebaik mungkin!" 


"Jelas!" ejek Sirius. 


Jackson mengabaikan ejekan itu dan secepatnya 
membungkus pintu dengan mantra gelembung, yang 
berbinar jernih. 


"Alohomora!" dia berseru. 


Pintu itu membuka dan gelembung yang membungkus 
ambang pintu itulah satu-satunya yang mencegah banjir 
menenggelamkan mereka semua. 


"Oh sial!" Jackson mengumpat saat dia menyaksikan 
keadaan koridor penjara bawah tanah. 


Air telah memenuhi ruangan, hampir mencapai 
setengahnya. Air sudah mencapai titik tempat 
tergantungnya obor-obor di dinding dan sekarang telah 
memadamkan semuanya, menyulitkan mereka jika ingin 
melihat keadaan sel-sel. 


"Lumos!" 


Jackson dan Davis menyalakan tongkat sihir mereka, 
mencoba melihat keadaan sel-sel. Ketiga Auror melakukan 


hal yang sama untuk membantu mereka. 


Air telah membanjiri sel-sel sepenuhnya. Ketinggian air baru 
saja mencapai langit-langit sel dan masih terus bertambah 
tinggi, hingga memenuhi seisi ruang bawah tanah nantinya. 


"Kita sudah terlambat!" seru Davis. 


James merasakan isi perutnya terpilin mendapati 
pemandangan itu. Anak itu terkurung di salah satu sel itu, 
tak dapat membebaskan diri sementara air semakin 
bertambah tinggi. Dia mual membayangkan anak itu 
tenggelam, sama sekali tak dapat menyelamatkan diri. 


"Ya, Tuhan! Dia sudah mati!" Jackson panik. "Aku 
membunuhnya! Oh sial! Mati aku! Fudge akan 
memenggalku! Sial!" 


"Di sel nomor berapa kau mengurungnya?" tanya James, 
menyambar lengan Jackson, mendapatkan perhatiannya. 


"Nomor... nomor empat," gumam Jackson, masih syok atas 
apa yang dilakukannya secara tak sengaja. 


James langsung melepaskan lelaki itu dan melepaskan 
jubahnya, sebelum melepas sepatunya. 


"ames! Apa yang kaulakukan?" tanya Remus, maju dan 
mencengkeram lengan sahabatnya. 


"Mungkin masih sempat. Airnya baru saja menyentuh langit- 
langit sel. Dia mungkin masih hidup," James menjelaskan 
dengan cepat. "Kalau aku bisa mencapai selnya, aku bisa 
membuka kuncinya dan mengeluarkannya." 


"Apa kau gila?" tanya Sirius. "Tidak mungkin dia masih 
hidup. Air ini dingin sekali! Kalau dia tidak mati tenggelam, 


dia pasti mati karena terlalu lama kebasahan!" Dia 
menyambar sahabatnya. "Prongs, dia sudah mati!" 


James melepaskan diri dari genggaman kedua lelaki itu. 


"Kalian tidak tahu itu! Aku masih harus berusaha 
menyelamatkannya!" 


James menggunakan mantra Gelembung-Kepala, sehingga 
dia dapat bernapas di dalam air, dan tanpa berpikir dua kali, 
dia melompat menembus pengaman pada pintu dan menuju 
air yang dinginnya membekukan. Begitu dia mencapai air, 
suhu dingin air menyerangnya dengan dahsyat. Dia 
memekik tertahan, sebuah reaksi yang secara reflek 
disebabkan oleh keadaan air itu. Jika bukan karena mantra 
Gelembung-Kepalanya, dia pasti sudah menelan air. 


Di dalam, gelap sekali. Dia tak dapat membedakan mana 
atas dan mana bawah. Di tengah kebingungan, dia 
mengumpat. Dia sudah menghabiskan beberapa detik yang 
sangat berharga. Dark Prince akan mati jika dia tak segera 
mencapainya. 


Tiba-tiba, dua berkas cahaya menciptakan jalur di atas 
kepalanya, membelah air dan memberikan penerangan 
seadaanya bagi James. Dua bola cahaya berenang-renang di 
hadapannya. James tersenyum, setidaknya Remus dan Sirius 
berpikir jernih. 


James berenang dengan cepat, kedua bola cahaya 
mengikutinya. James berbelok ke kanan, mencoba bergerak 
menuju barisan sel. Kedua bola cahaya memberikan 
penerangan yang cukup, namun hanya untuk jarak tertentu. 
Dia berenang maju, mendorong dirinya untuk berenang 
secepat dia bisa. Dia melihat jeruji-jeruji di hadapannya. Dia 
telah mencapai deretan sel. Sekarang, dia tinggal menebak 
sel mana yang merupakan sel bernomor empat tanpa 


menghabiskan banyak waktu. Sulit melihat dengan benar di 
dalam sini. 


Dia berpikir, berapa lama seseorang dapat menahan napas 
di dalam air. Semenit, dua atau tiga, mungkin empat menit 
paling lama? Dia tahu, beberapa orang seperti perenang 
profesional dapat menahan napas hingga lima, enam menit, 
tetapi berapa lama seseorang, yang baru-baru ini terluka, 
dapat menahan napas? Pikirannya itu menyebabkannya 
semakin panik selagi berenang, mencoba menyusuri sel 
demi sel secepat mungkin. Dia telah mencapai salah satu 
sel, mencengkeram jerujinya dan mengintip dalam 
kegelapan. Dia mengarahkan salah satu bola cahaya untuk 
memasuki sel. Bola cahaya itu menurut dan selnya kosong. 
Dia mendorong dirinya menjauhi sel itu dan berenang 
menuju sel berikutnya. Sel yang ini juga kosong. 


Dengan desakan untuk tidak menghabiskan banyak waktu, 
James berenang ke sel berikutnya. Dia mencengkeram jeruji 
sel berikutnya, ditemani bola cahaya di sisinya. Sebelum 
James sempat mengintip isi sel, sesuatu mencengkeram 
jeruji besi yang digenggamnya. Dia merasakan jemari 
seseorang bersinggungan dengan jemarinya. Terkejut, dia 
mendongak saat kedua bola cahayanya berenang 
menyamai tinggi kepalanya. Cahaya-cahaya itu bersinar 
terang, mempermudah James untuk melihat seorang anak di 
balik jeruji. Sepasang mata hijau yang terasa famillier itu 
mengejap terkejut kepadanya. 


James terperangah:, mantra Gelembung-Kepalanya 
mencegahnya tidak sengaja menelan air. Dia menatap anak 
itu, replika dirinya sewaktu muda dulu, namun dia memiliki 
mata hijau Lily. Dia tersadar saat mata hijau itu memicing 
kepadanya dan jeruji yang digenggamnya bergetar sedikit. 
Dia menyadari anak itu menarik-narik jeruji itu, berusaha 
mengatakan bahwa dia ingin dikeluarkan. 


James mementaskan diri dari ketekerjutan dan segera 
menodongkan tongkat sihirnya ke pintu, membuka kuncinya 
dengan mantra. Dia menarik pintu itu terbuka dan menarik 
jubah anak itu. Sambil menariknya, James berenang naik, 
mencoba membawa anak itu sesegera mungkin ke 
permukaan. Dia dapat melihat gelembung udara merembesi 
mulut anak itu. Mereka sampai ke permukaan dalam 
hitungan detik. James menyudahi mantra Gelembung- 
Kepalanya dan memperhatikan anak itu terbatuk-batuk dan 
terengah-engah mencari udara. James membimbing anak itu 
berenang menuju sekelompok penyihir yang telah 
menunggu mereka. 


"Oh, terima kasih, Tuhan!" Jackson berkata, lega melihat 
anak itu masih hidup. 


Remus dan Sirius mendekati pintu, mengulurkan tangan 
untuk membantu sahabatnya menepikan anak itu. Davis 
dan Jackson pun demikian. James berenang dengan 
canggung, satu lengan melingkari anak itu dan satu tangan 
lainnya membelah-belah air agar dia dapat melaju. Dia 
mencapai ambang pintu dan mendahulukan anak itu 
sebelum dirinya mentas dari air yang sangat dingin itu. 
Remus melihat borgol yang membelenggu tangan anak itu 
saat dia menariknya keluar dari air. Dia melotot kepada para 
penjaga. 


Remus dan Davis merendahkan anak itu, yang masih 
terbatuk-batuk dan terengah-engah, ke lantai. Sirius dan 
Jackson membantu James. 


"james, kau tak apa-apa?" tanya Sirius, penuh perhatian, 
saat James melorot dan bersandar pada dinding. 


James tidak menjawab. Dia terdiam di lantai, matanya 
terpaku pada anak laki-laki yang gemetar kedinginan di 


hadapannya. Anak berambut hitam itu menelengkan sedikit 
kepalanya kepada mereka, menatap mereka, sebelum 
matanya kembali kepada James. Remus dan Sirius 
menangkap ketajaman mata hijau itu dan wajahnya yang 
mirip James Potter saat muda dulu. 


"Ya Tuhan!" Sirius tersedak. "James... apa yang...?" 


James tidak dapat berkata-kata, hanya memandang anak 
laki-laki itu, tak berani mempercayai apa yang dilihatnya. 


To be Continued ~ 


Putra Yang Telah Lama Hilang 


Penyembuh Bennett menarik sehelai selimut dari dalam 
lemari, memantrainya agar tetap hangat dengan jentikan 
tongkat sihirnya. Dia mengangkutnya ke arah anak laki-laki 
yang tengah gemetaran tiada hentinya itu dan 
menggunakannya untuk membungkus anak itu. 


"Ini akan menolongnya," katanya, seraya mengambil selimut 
kedua dan menggunakannya untuk melapisi selimut 
pertama. 


Harry tidak kehilangan kesadaran, tetapi juga tidak 
merespon. Dia hanya memejamkan matanya. 


Penyembuh Bennett terkejut mendapati Harry kembali 
mengisi ruang kesehatan dalam jangka waktu 24 jam. Dia 
baru saja bersiap untuk makan malam saat dia melihat 
Jackson dan Davis memapah anak itu, memasuki ruang 
kesehatannya. Anak itu basah kuyup dari ujung rambut 
sampai ujung kaki, dan hampir tidak dapat mengayunkan 
kaki, tersandung-sandung dan terhuyung-huyung di 
cengkeraman para sipir, Hal pertama yang dilakukan 
Bennett ialah melayangkan mantra pengering 
mengeringkan pakaian Harry seketika sebelum 
membaringkan ke salah satu tempat tidur. 


Penyembuh itu mengamati kulit Harry yang kepucatan dan 
bibirnya yang mulai membiru. Dari wajah pucat dan 
tubuhnya yang gemetaran, tidak perlu banyak berpikirpun 
dia dapat menebak apa yang diderita anak itu. Dia berbalik 
menghadapi para lelaki di ruangan itu. 


"Berapa lama dia dikurung di bawah tanah?" dia bertanya. 
Jackson yang tampak cemas, semakin gelisah. 
"Sekitar sepuluh jam," katanya. 


Bennett menoleh keadanya, terperangah. Dia menggeleng, 
kecewa, kemudian berpaling. 


"Tidak kaget kalau dia terkena hipotermia," katanya. 


"Aku bukan... aku tidak bermaksud membuatnya sakit," 
Jackson membela diri. "Aku berencana mengeluarkannya 
segera." 


"Kenapa dia basah kuyup?" tanya Bennett. 


"Tadi ada... ada banjir karena badainya," Jackson 
menjelaskan, tak dapat menyembunyikan rasa bersalah dari 
suaranya. 


Penyembuh Bennett tidak mengatakan apa-apa, namun 
mendatangi lemari kecilnya, mengeluarkan sebotol ramuan 
peppermint. Bodo amat dengan protokol. Dia tidak akan 
membiarkan anak ini menderita lebih lama lagi. Dia 
mengerling Jackson untuk melihatnya mengatakan sesuatu, 
namun sipir itu hanya mengangguk sekali, lalu menjatuhkan 
pandangan ke lantai. 


Bennettt menyelipkan tangannya ke bawah tengkuk Harry 
dan mengangkat kepalanya sedikit, sambil mengangkat 


botol itu ke bibirnya. 


Mata hijau mengejap dan terpusatkan pada penyembuh itu. 
Bennettt tersenyum dan mengangguk, membujuknya. 


"Ini akan menghangatkanmu," katanya. 


Dia yakin anak itu tidak dapat benar-benar memahami 
ucapannya, sebab mata yang sorotnya lemah itu hanya 
menatapnya. Penyembuh itu mendorong botolnya semakin 
mendekat, memaksakan bibir anak itu agak membuka, dan 
memiringkan botolnya, membiarkan ramuan itu melewati 
bibirnya dan terus menuju mulutnya. Dia lega gerak reflek 
anak itu membantunya menelan. Dengan lembut, dia 
membaringkan kembali anak itu sepenuhnya. 


"Lepaskan borgolnya," kata Bennett, sambil mengumpulkan 
perlengkapannya. 


Kedua sipir itu ragu. 


"Tidak aman jika melepaskannya. Dia dapat menggunakan 
sihir tanpa tongkat..." 


"Apa yang dapat dilakukannya dengan keadaannya 
sekarang?" tanya Bennettt kepada Jackson, jengkel. Saat 
tidak satupun sipir bertindak, Bennett berputar dan 
menghadapi mereka, mendesah. "Pergelangan tangannya 
berdarah-darah. Aku harus mengobatinya. Kalian dapat 
memborgolnya kembali segera setelah aku selesai 
membalutnya." 


Jackson mengangguk dengan enggan, lalu berjalan 
mendekati penyembuh itu. Dia berusaha untuk tidak terlalu 
mengamati torehan-torehan luka pada pergelangan tangan 
anak itu saat dia melepaskan borgolnya. Dia dapat menduga 
luka-luka itu didapatkannya karena anak itu berusaha 


melepaskannya, mungkin dalam usaha menyelamatkan diri 
dari bahaya tenggelam. Dia mengamati Harry, tapi anak itu 
sepertinya tidak tahu apa yang mereka lakukan 
terhadapnya. Matanya terpejam. Meski demikian, Jackson 
mengeluarkan tongkat sihirnya, membidikkannya ke kepala 
Harry. Satu gerakan saja, Jackson akan membiusnya. Tetapi 
Harry tidak melakukan apa-apa, dia seperti berada di 
ambang kesadaran, berusaha tetap sadar, tetapi terlalu 
lelah untuk mengenali lingkungannya. 


Penyembuh itu menyucihamakan dan membalut 
pergelangan tangannya tanpa kata. Dia membalut kedua 
pergelangan tangannya dengan kain pembalut putih, lalu 
mundur, membiarkan Jackson memasang kembali 
borgolnya. 


"Seberapa parah keadaannya?" tanya Davis, terdengar 
cemas saat dia mengambil selangkah mendekat. 


Bennett mendesah, seraya menjauhkan diri dari tempat 
tidur. 


"Tak ada hadiah sekalipun kalian menebak hipotermia," kata 
Bennett. "Tidak terlalu akut, yang merupakan sebuah 
keberuntungan. Dia kedinginan selama sepuluh jam, 
kelaparan dan dehidrasi, sudah pasti dia terkena hipotermia. 
Dan banjir dapat memperparah hipotermianya. Tubuh 
kehilangan panas lebih cepat saat berada di air dingin," dia 
menjelaskan. Dia mengamati Harry. "Dia benar-benar 
beruntung tidak tenggelam, dan keadaannya tidak 
memburuk sampai pada titik fatal." Dia memandang Jackson 
dan Davis. "Kalian menyelamatkannya tepat waktu." 


Saat itulah, Jackson menoleh ke arah pintu, ke arah tiga 
lelaki yang berdiri di ambangnya, menyaksikan mereka dari 
pintu yang terbuka. Para Auror rupanya mengikutinya dan 


Davis saat mereka membawa Harry kepada Penyembuh 
Bennett, namun karena suatu hal, mereka tidak turut masuk 
ke ruang kesehatan itu, dan memilih menunggu di luar. 
Mereka telah mengamati apa yang Penyembuh Bennett 
lakukan kepada anak itu, mata mereka tidak pernah lepas 
dari anak yang masih gemetaran itu. 


"Bukan kami," Davis memberi tahu. Dia mengedikkan kepala 
ke arah James. 


Penyembuh itu tadi juga menyadari kedatangan baru, 
namun dia terlalu sibuk mengurusi pasiennya sehingga 
tidak terlalu memperhatikan. Pada gestur Davis, dia 
menoleh kepada ketiga lelaki, pandangannya jatuh pada 
James lebih lama daripada dua laki-laki sisanya. Dia 
mendapati pakaian Auror berambut hitam itu masih basah, 
air menetes-netes ke lantai koridor. 

Penyembuh itu meninggalkan sisi Harry dan berjalan 
menuju pintu, membawa serta sebotol lagi ramuan 
peppermint. 


"Kecuali kau ingin terkena hipotermia juga, kusarankan kau 
lakukan sesuatu terhadap pakaianmu yang basah," katanya, 
menawarkan botol ramuan itu kepada James. 


James tidak mengambilnya. Dia hampir-hampir tidak melihat 
penyembuh itu. Mata hazel -nya melekat pada anak itu, 
menatapnya dengan kekalutan. 


Di sisinya, Remus mengulurkan tangan dan menerima botol 
ramuan itu. Penyembuh Bennett mengamati James, 
matanya meneliti wajah Auror itu, mencari-cari petunjuk 
kalau-kalau dia membutuhkan bantuannya. 


"Ada lagi yang kalian butuhkan dariku?" dia melontarkan 
pertanyaan itu, menunjuk botol ramuan di tangan Remus. 


Baru saat itulah, James melihatnya. 


"Tidak," katanya, lirih. Penyembuh itu menatap James lurus- 
lurus selama sesaat, sebelum mengangguk, dan melangkah 
menjauh. Tiba-tiba James menghentikannya. "Sebenarnya, 
aku memang membutuhkan sesuatu," matanya kembali 
kepada anak lelaki berambut hitam itu lagi. 


Penyembuh itu tersenyum kecil dan agak sedih. Dia 
mengangguk, mengerti, tangannya terangkat untuk 
mencegah James berbicara lebih banyak. 


"Aku tahu apa yang kaubutuhkan," katanya. "Tunggulah di 
sini." 


Dia berbalik untuk kembali memasuki ruang kesehatan. Dia 
mendekati lemari laci kecil dan membuka salah satu lacinya, 
mengacak-acak isinya. Setelah menemukan apa yang 
dicarinya, penyembuh itu kembali kepada Harry. 


Ramuan yang ditelannya tadi telah agak membangunkan 
Harry dan selimut-selimut yang hangat itu perlahan 
menyerap sentuhan dingin yang dengan kejam menyebar 
ke seluruh tubuhnya. Harry merasakan sebuah tusukan 
kecil, hanya di balik permukaan kulitnya. Dia meringis, lebih 
karena terkejut dan bukan karena sakit, Harry membuka 
mata dan mendapati penyihir itu sedang mengambil sampel 
darah dari lengannya dan menyimpan beberapa tetesnya 
pada sebuah tabung kaca panjang. Tatapannya terpusat 
pada penyihir itu, memberikan pandangan bertanya. 


Penyihir itu tidak berkata apa-apa dan berbalik, 
menjauhinya, berjalan menuju pintu. Mata Harry 
mengikutinya, mengawasi lelaki itu menyerahkan tabung 
kaca itu kepada James Potter. Mata hijau Harry berserobok 
dengan mata James dan selama sesaat, kedua penyihir itu 
hanya saling pandang. Harry-lah yang pertama memutuskan 


kontak mata dan berpaling: dia memejamkan mata, 
menyamankan kepala pada bantalnya dan berharap saat dia 
membuka mata lagi, James Potter sudah pergi. 


"Silakan," kata Penyembuh Bennett, seraya menyerahkan 
tabung kaca itu kepada James. Pada raut terkejut James, dia 
menjelaskan, "Kalau aku berada dalam posisimu, aku juga 
akan menginginkan bukti." 


James memandang Harry, mendapati anak itu sekarang 
mengamatinya. Mata hijaunya telah menemukannya dan 
tabung kaca itu hampir jatuh dari tangan James. Matanya 
benar-benar hampir identik dengan mata Lily. Dia 
menunduk kepada tabung kaca itu, merenung sesaat 
apakah dia benar-benar harus melakukan tes. Dia sudah 
mengetahui jawabannya. Jawaban itu tepat berada di 
hadapannya. 


Tetap saja, James mengeluarkan tongkat sihirnya dan 
menyentuh kertas label yang melingkari mulut tabung kaca 
itu. Dia harus melakukan tes ini, hanya untuk meyakinkan 
bahwa yang disaksikannya memang nyata, bahwa yang 
disaksikannya bukanlah tipuan, tipuan Voldemort yang keji 
dan tidak berperasaan. Dia membisikan mantranya dan 
kata-kata tertulis secara sihir pada label tabung kaca itu. 
Selama beberapa detik berikutnya, James tidak melakukan 
apapun selain menatap kata-kata yang tertulis di sana, 
sebuah nama yang tertulis dengan jelas. Mantra Penguak 
Identitas telah menunjukkan hasilnya: darah di dalam 
tabung itu adalah darah... 


..Harry James Potter. 


James tidak dapat melepaskan pandangan dari tabung kaca 
itu. Dia tidak melihat anak lelaki itu mengamatinya lagi. Dia 
tidak bertemu pandang dengan anaknya yang telah lama 


hilang. Dia berbalik, memberikan tabung kaca itu kepada 
Sirius yang tampak syok dan pergi, menuju tangga yang 
membawanya keluar dan jauh dari tempat itu. Dia tidak 
sempat melihat tatapan Harry mengikutinya. 


Badaipun berlalu. Ombak bergulung lebih tenang, lebih 
lembut: air menerabas bebatuan di pulau itu, kemudian 
surut kembali. James duduk bergeming di atas bebatuan, 
membiarkan angin dingin menerpa wajahnya dan 
mengacak-acak rambutnya. Pakaiannya masih basah dan 
dengan cuaca demikian, dia pasti terkena flu, atau seperti 
yang Penyembuh Bennett katakan, hipotermia. Tetapi James 
tidak dapat menjemput tongkat sihirnya dan mengerahkan 
Mantra Pengering. 


Dia mendengar langkah-langkah kaki di belakangnya, 
namun dia tahu siapa yang datang. Remus dan Sirius duduk 
di sisi-sisinya. Dia merasakan Mantra Pengering Remus 
menyapunya, sebuah gelitikan hangat menyapu sekujur 
tubuhnya, namun dia tak dapat membuka mulut untuk 
berterima kasih. 


Sirius menyerahkan botol berisi ramuan 

peppermint ke tangannya, namun James tidak tergerak 
untuk meminumnya. Mereka tidak saling bicara, hanya 
duduk diam, masing-masing memproses kenyataan yang 
baru mereka temukan. 


"Dia tidak membunuhnya," kata James, lirih, sangat tiba-tiba 
sehingga kedua sahabatnya terkejut. "Voldemort tidak 
membunuhnya." 


Remus dan Sirius tidak yakin apakah James sedang bicara 
kepada mereka berdua, atau hanya menyuarakan isi 
kepalanya. 


"james?" Remus memanggilnya. Dia lega saat James 
merespon dan menoleh kepadanya. 


"Aku tidak mengira... tidak pernah meragukan fakta bahwa 
Harry... meninggal," kata James perlahan, penuh penyesalan. 
"Aku pikir Voldemort membunuhnya, karena ramalan itu, 
karena... karena apa yang dikatakan dalam ramalan itu." 
Mata hazel -nya berserobok dengan mata Remus dan 
menatapnya lurus-lurus. "Tak pernah kubayangkan, selama 
sedetikpun kalau dia... kalau Harry bisa saja masih hidup." 


Remus memandang James, sedih. 


"Bagaimana mungkin, James? Kau, kan, ditipu," dia 
mengingatkannya. "Voldemort menjebakmu sehingga kau 
menemukan jenazah seorang bayi dan membuat kita 
berpikir bahwa bayi itu adalah Harry." 


James memejamkan matanya erat-erat, tidak ingin 
mengingat kejadian pada hari itu. Dia hampir mati hari itu, 
beberapa tahun lalu, saat dia menerima laporan dari yang 
berwajib bahwa mereka telah menemukan sisa jenazah 
putra tercintanya dan jenazah itu teridentifikasi sebagai 
Harry Potter. 


"Ya Tuhan!" gumam Sirius, tampaknya juga mengingat hari 
itu. "Bayi itu palsu?" dia menyadari. "Kita menguburnya, 
kita mengira itu Harry!" 


James melepas kacamatanya, menggosok-gosok matanya. 
Banyak sekali yang terjadi dalam waktu sesingkat ini, dia 
hampir-hampir kehilangan kewarasan. Dia berasumsi 
jenazah yang dia kubur, yang dia kira putranya, itu memang 
palsu. Dia ingat bagaimana jenazah itu termutilasi dengan 
kejam: ingatan itu masih menghantuinya. Saat jenazah bayi 
itu ditemukan, jenazah itu sudah mulai membusuk sehingga 
proses identifikasi hanya dapat dilakukan secara sihir. 


Rumah sakit telah melakukan Mantra Penguak Identitas 
kepada sedikit darah yang tersisa. James diberitahu oleh 
seorang Penyembuh yang berurai air mata bahwa bayi itu 
telah kehilangan hampir semua darahnya, menyisakan 
hanya sedikit saja. Meski demikian, sampel diambil dan 
diuji, dan teridentifikasi sebagai Harry Potter. Rumah sakit 
menawarkan untuk mengadakan tes lebih menyeluruh, 
menggunakan otot dari jenazah tersebut, tetapi James 
menolak. Hatinya sangat terpukul mendapati kekejaman 
yang diterima putra tercintanya dan dia tidak ingin 
memutilasi lebih jauh dari apa yang tersisa dari putra 
kesayangannya. Dia telah mengubur bayi kecil itu, yakin 
sepenuhnya bahwa jenazah itu adalah putranya. Sekarang 
dia menyadari, Voldemort telah mengelabuinya dengan 
menggunakan sedikit dari darah Harry, sehingga jenzah 
yang ditemukannya itu teridentifikasi sebagai Harry Potter. 
Caranya menipu James hingga dia mempercayai putranya 
telah mati itu membakar kemarahan dalam dirinya. 


"Aku tak percaya dia melakukan ini!" desisnya, murka. 
"Bajingan... bajingan itu membuatku mengira... si keparat 
itu!" Dia mengacak-acak dan menjambaki rambut hitamnya 
sendiri. "Akan kubunuh dia!" katanya. "Dia merebut putraku. 
Akan kubunuh dia!" 


"Dia gagal, Prongs," kata Sirius. "Jangan memikirkan apa 
yang telah dilakukan Voldemort. Dia telah kehilangan Harry. 
Kita mendapatkannya kembali." 


James menggeleng, masih marah. 


"Benarkah?" tanyanya, terdengar sangat putus asa. Dia 
memandang Sirius dengan mata berkilat-kilat. "Apa yang 
harus kulakukan sekarang?" dia bertanya. "Jika aku 
berusaha melindunginya, aku akan mengkhianati siapapun 
yang kukenal, Kementrian, Orde, semuanya! Tapi kalau aku 


diam saja dan patuh pada pekerjaanku, aku akan 
kehilangan putraku lagi, tapi kali ini Dementor yang 
mendapatkannya." Bayangan itu membuat perutnya melilit 
dan kemarahan menggelegak dalam dirinya. Dia tak dapat 
kehilangan putranya, tidak sekarang, tidak saat dia telah 
mendapatkannya kembali. 


"Aku tahu masalah ini rumit," Remus memulai, "tapi kita 
akan menemukan jalan keluarnya." 


"Kami mendukungmu," kata Sirius, lirih. "Kami akan 
berjuang bersamamu, tak peduli harus melawan siapa." Dia 
tersenyum kepada sahabatnya. "Apapun keputusanmu, 
kami senantiasa menemanimu." 


Rasa syukur mengaliri sekujur tubuh James saat dia 
mendengar kata-kata Sirius. Dia benar-benar beruntung 
mendapatkan sahabat-sahabat setia seperti mereka. Dia 
mengangguk kepada Sirius, tak dapat mengatakan apapun. 
Mereka terdiam kembali. 


"Ini sebabya kau bersikeras ingin menemuinya," kata 
Remus, menyadari sesuatu. "Kau tidak tahu 
Dark Prince itu Harry, tapi insting ayahmu tahu!" 


Sirius terpukau. 


"Tunggu, jadi, pada tingkat tertentu, kau sudah tahu bahwa 
Dark Prince adalah Harry?" dia bertanya. 


James menggeleng. 


"Tidak, aku tidak tahu," dia berkata. "Ada sesuatu 
tentangnya yang membuatku gelisah dan aku merasa... 
merasa telah mengenalnya di suatu tempat tapi tak dapat 
mengingatnya." Dia menjatuhkan pandangan ke tangannya, 
jari-jarinya melingkari botol ramuan itu. "Aku tidak 


mengatakan ini kepada yang lain tapi... tapi suaranya... 
suaranya mengingatkanku pada Damy." 


Remus dan Sirius terperanjat. 
"Pup?" tanya Sirius. "Sungguh?" 


"Aku tidak ingin mengakuinya," James menjelaskan. "Aku 
tidak ingin mengakui kepada yang lain, termasuk diriku 
sendiri, bahwa anakku mengingatkanku pada anak 
Voldemort jadi " dia memotong dirinya sendiri. Kata-kata 
yang hampir keluar dari mulutnya hampir membuat 
jantungnya berdetak menyakitkan, menyadari situasi yang 
sebenarnya terjadi. James memejamkan matanya, 
mengeratkan genggaman pada botol ramuan di tangannya, 
hampir memecahkannya. "Ya Tuhan, situasi ini berantakan 
sekali!" dia mendesis, marah. "Bagaimana aku menjelaskan 
ini kepada semuanya? Putraku sendiri, Harry-ku, adalah 
musuh kita?" Dia menggeleng, memejamkan matanya erat- 
erat. "Bagaimana aku memberitahu Lily?" dia bertanya, 
hampir tidak menyadari botol ramuan dalam 
genggamannya telah pecah. Ramuan itu melelehi 
tangannya. "Apa yang harus kukatakan? Dark Prince 
bukanlah anak Voldemort, dia anak kami. Dia Harry, tapi kita 
tak dapat membawanya pulang dan dia berada di dalam 
penjara dan dalam hitungan hari, kemungkinan besar dia 
akan dijatuhi hukuman Ciuman Dementor!" 


"Kami tak akan membiarkan hal itu terjadi!" kata Remus. 
"Saat Harry memasuki ruang pengadilan, semua akan 
mengetahui bahwa dia adalah putramu. Kita akan 
mengajukan bukti pada pengadilannya, menjelaskan 
bagaimana Voldemort menipu kita sehingga kita mengira 
Harry sudah mati dan dia dapat membesarkannya sebagai 
gantinya. Jelas bahwa dia telah mencuci otak Harry, 


memanipulasinya sesuai kebutuhannya. Kementrian akan 
harus menerima bukti itu." 


"Benar, Prongs, dan Harry baru enam belas tahun," kata 
Sirius. "Dia masih di bawah umur. Mereka akan harus 
mempertimbangkan itu." 


"Ada serangkaian tuduhan atas pembunuhan kepadanya," 
kata James, putus asa. "Kau tahu, sebagaimana aku, bahwa 
jika seorang anak di bawah umur melakukan tindakan 
kriminal sebagaimana orang dewasa, maka mereka akan 
dihukum sesuai hukuman yang diberikan kepada orang 
dewasa." Dia menggeleng. "Bahkan jika, karena suatu 
mukjizat, dia tidak dijatuhi hukuman Ciuman Dementor, dia 
akan dihukum seumur hidup karena menggunakan Kutukan 
Tak-Termaafkan." Dia mengacak-acak rambutnya lagi. "Aku 
tak tahu apa yang harus kulakukan," katanya, frustrasi. 


"Kita akan membicarakan ini dengan Dumbledore malam ini, 
segera setelah kita kembali," kata Sirius. "Dia akan 
menemukan jalan keluarnya," katanya, dengan percaya diri 
penuh kepada mantan gurunya. 


James memandang Sirius, kemudian mengerling menara 
hitam menjulang yang merupakan Nurmengard. Dia dapat 
membicarakan ini dengan Dumbledore begitu dia kembali, 
namun sekarang, dia harus berbicara dengan putranya yang 
telah lama hilang. 


James diantarkan ke sebuah ruangan kecil di lantai teratas. 
Dalam sejam belakangan saat James berada di luar, 
berdiskusi dengan sahabat-sahabatnya, Harry telah 
diizinkan meninggalkan ruang kesehatan. Suhu tubuhnya 
hampir kembali normal dan tidak ada luka lagi di tubuhnya 
yang mengharuskannya tinggal di ruang kesehatan penjara. 
Maka saat James memohon dipertemukan dengan Dark 


Prince, para penjaga memberitahunya bahwa dia dapat 
berbicara dengannya di dalam salah satu ruang interogasi. 
Tak punya banyak pilihan, James pun setuju. 


Jackson membawa Harry kembali ke ruangan yang sama 
tempat mereka menghabiskan pagi hari mereka. Namun kali 
ini, dia tidak mengikat Harry di kursinya. Borgol Kelso masih 
memerangkap pergelangan tangan Harry, sehingga tidak 
dibutuhkan belenggu tambahan baginya. Jackson tahu 
Auror itu tidak akan menginterogasinya, dia telah 
menyadari hubungan antara Auror Potter dengan anak itu 
setelah menyaksikan reaksi Auror itu di ruang kesehatan. 
Jackson mentransfigurasi sebuah kursi kayu sederhana 
untuk Harry dan membimbingnya agar duduk di sana, 
menyadari bahwa anak itu masih menggigil. Sejauh ini dia 
menghindari kesempatan berbicara dengan Harry dan tidak 
memandangnya langsung di mata. Secepat mungkin, 
Jackson meninggalkan ruangan, mengunci pintu dengan 
bunyi klik di belakangnya. 


James diberitahu bahwa dia memiliki waktu sepuluh menit, 
hanya itulah izin yang didapatkannya. James memutuskan 
untuk masuk sendirian, meninggalkan Sirius dan Remus di 
lantai satu. James berhenti sejenak sebelum masuk, 
mengambil napas dalam-dalam. Putranya hanyalah di balik 
pintu ini. Dia menyiapkan diri, tahu pertemuan ini tidak 
akan mudah dan dia ingin menyiapkan diri. 


Dia menggenggam gagang pintu dan memutarnya, 
membuka kunci dengan bunyi klik dan pintu pun 
menganyun terbuka. James terhenti di ambang pintu saat 
dia mendapati Harry duduk di kursi. Mengamatinya lekat- 
lekat, tanpa topeng atau berada di dalam air di sebuah sel 
yang gelap, James dapat melihat dan mengagumi kemiripan 
di antara mereka berdua. Mata hijau zamrud itu berbentuk 
almond, persis seperti mata Lily, dan mata itu menatapnya. 


Menyadari dia hanya berdiri di ambang pintu dan melongo, 
James secepatnya mengentaskan diri dari pikirannya. Dia 
mengambil selangkah maju, memasuki ruangan. Dia 
memastikan untuk menutup pintu di belakangnya saat dia 
terpikir sesuatu. Dia mendengar Penyembuh berkata bahwa 
Harry telah dikurung di sel selama sepuluh jam dan bahwa 
dia kelaparan dan kehausan. Itulah yang menyebabkannya 
terkena hipotermia, bahkan sebelum banjir datang. Dia 
menatap anak berusia enam belas tahun itu, mengamati 
betapa dia tampak letih. 


Menjernihkan tenggorokannya, James berkata. 


"Apakah... apakah kau ingin minum?" dia bertanya, berpikir 
mungkin dia dapat meminta air dari para penjaga. Lagipula, 
dia tidak ingin Harry berpikir bahwa dia datang untuk 
menginterogasinya. 


Mata hijau tajam itu menyipit dan raut marah menyelimuti 
wajah anak itu saat dia memiringkan kepalanya sedikit, 
dengan pandangan bertanya. James bingung mendapati 
reaksi terhadap pertanyaan itu, saat dia sadar. Bertanya 
apakah seseorang, yang hampir tenggelam dua jam yang 
lalu, ingin minum adalah pertanyaan yang paling tidak 
pengertian. 


"Aku tidak bermaksud melucu," James mulai menjelaskan 
dengan terburu-buru. "Aku... aku tidak sedang mengejekmu. 
Tadi aku serius. Kupikir kau pasti haus..." dia berhenti saat 
Harry berpaling, marah, gelisah di tempat duduknya. 


James menutup pintu, merasa bodoh. Dia menghampiri satu- 
satunya kursi yang terletak di seberang Harry dan duduk. 
Meja di antara mereka serasa terlalu besar, menurut James. 
Dia hanya beberapa langkah jauhnya dari putranya, tapi 
bahkan dia tak tahan terpisahkan oleh jarak itu. 


James menatap anak itu, menelan setiap detil selagi dia 
bisa. Dia tak menyangka anak muda tampan berusia enam 
belas tahun yang duduk di hadapannya itu adalah orang 
yang sama dengan putra tercintanya. Bayi mungil yang 
biasa dia timang dalam pelukannya, dia gelitik dan buat 
tertawa, "lelaki kecil"-nya: anak ini adalah anak yang sama, 
dan telah tumbuh besar. 


James berusaha tidak mengingat kembali ingatan-ingatan 
itu, ingatan-ingatan yang telah dia kubur dalam-dalam sejak 
lama di sudut terdalam pikirannya, tak membiarkan 
ingatan-ingatan itu mengganggunya lagi, takut dia akan 
menjadi gila karena sedih jika dia mengingatnya. James 
tahu dia belum dapat melakukan apa-apa terhadap ingatan- 
ingatan itu. Saat ini, dia harus berbicara dengan putranya, 
sebelum sepuluh menit yang singkat habis terpakai. 


"Kau tak apa-apa?" James mendapati dirinya melontarkan 
pertanyaan. 


Harry memadangnya dengan mata hijau yang dingin. 


"Masih bernapas," katanya. "Kenapa? Mau mengubah fakta 
itu?" 


James merasakan bulu kuduknya berdiri. Dia belum pernah 
mendengar seseorang berbicara dengan kebencian sedalam 
itu sebelumnya. 


"Aku tahu semua ini membingungkan, bagimu," James 
memulai. "Kau pasti bingung mendapati... kemiripan kita." 


Harry menyeringai. 
"Aku sadar itu, yeah," jawabnya. 


James mengambil napas panjang. 


"Aku... aku ayahmu yang sebenarnya, Harry," kata James, 
menjaga agar tatapannya tetap lurus kepada anak itu, 
menunggu reaksi darinya. 


Seringai Harry semakin lebar dan dia menaikkan satu 
alisnya. 


"Yang benar?" dia bertanya, nadanya mengejek dan 
merendahkan. 


James terdiam sejenak. 


"Kau sudah tahu itu?" dia bertanya, syok. Dia mengira Harry 
mungkin sudah menebaknya, tapi tingkah lakunya seolah 
menunjukkan bahwa dia telah mengetahui informasi itu 
sejak bertahun-tahun lalu. James menggeleng. "Aku terkejut 
Voldemort memberitahumu." 


Wajah Harry menggelap seketika. 
"Jangan ucapkan nama ayahku!" desisnya. 


Untuk sesaat, tak ada yang berbicara, sampai James 
mencondongkan badannya maju, matanya menatap mata 
Harry lurus-lurus. 


"Harry, dia bukan ayahmu: akulah ayahmu." 
Harry mendengus. 


"Ayah? Kau benar-benar menyebut dirimu begitu?" dia 
bertanya. "Hanya karena kau membantu seseorang hadir di 
dunia ini, tidak serta merta kau menjadi orangtua," dia 
memulai. "Ayahku membesarkanku, mengajariku cara 
bertahan hidup, menjadikanku diriku yang sekarang ini." 


"Dia juga penyebab mengapa kau berada di sini, terkurung 
di Nurmengard, menunggu pengadilan!" kata James. 


Harry bersandar pada kursinya, seringai masih menghiasi 
wajahnya. 


"Kesalahan kecil, aku akui," katanya, mengangkat bahu. 
"Tapi aku tak akan berlama-lama di sini." 


"Lupakan itu," kata James. "Dia tidak akan datang 
menjemputmu. Voldemort tak akan menyelamatkanmu. Kau 
telah diabaikan untuk menemui takdirmu sendiri." 


Harry terkekeh. 


"Kalau kau berpikir begitu, berarti kau tidak mengenal 
ayahku." 


James merasakan sekujur tubuhnya menegang setiap kali 
Harry menyebut Voldemort ayahnya. Dia merasa seolah-olah 
nadi di kepalanya dapat meletus saking tegangnya dia. 


"Harry, dengarkan aku, aku... aku tidak datang kemari untuk 
membicarakan ini," katanya, menggosok-gosok kepalanya 
dengan frustrasi. "Aku... aku tidak datang kemari untuk 
menakut-nakutimu atau berdebat denganmu. Tapi memang 
benar, kau akan dihadirkan pada sebuah pengadilan 
sesegera mungkin," kata James. "Tentu kau sadar takdir apa 
yang menunggumu?" 


Harry tidak mengatakan apa-apa, tetapi rautnya kembali 
serius. Mendapati reaksi ini, James melanjutkan. 


"Aku akan melakukan apapun yang dapat kulakukan untuk 
membantumu, tapi kau..." 


"Kenapa?" pertanyaan itu memotong James, 
menghentikannya di tengah kalimatnya. "Kenapa kau 
membantuku?" tanya Harry. 


"Karena kau putraku," kata James, jujur. "Aku kehilanganmu 
sekali, aku tak ingin kehilanganmu lagi," James berkata, 
penuh emosi. 


Mata Harry berkilat-kilat saat mempelajari wajah James. 
"Benarkah?" tanyanya. "Kau kehilanganku?" 
James menggeleng, mencoba membuat Harry mengerti. 


"Voldemort mengambilmu dariku, membuatku berpikir kau 
sudah... mati." 


Harry tak melepaskan pandangan dari James, rautnya 
menggelap. 


"Voldemort mengambilku darimu, begitu ya?" dia bertanya, 
mengulang kata-katanya dengan penekanan. Dia berpaling, 
menggeleng. "Kau menyedihkan, Potter." 


James membeku, kata-kata itu menghunjamnya bagai 
sebuah pisau. 


"Apa yang diberitahukannya kepadamu?" tiba-tiba dia 
bertanya. Diam-diam dia mengutuki dirinya sendiri. 
Seharusnya dia menyadari Voldemort telah menceritakan 
kebohongan kepada Harry, sejarah palsu bagaimana Harry 
berakhir pada asuhannya. Lagipula, Harry tak akan begitu 
setia kepada Voldemort jika dia tahu dia dibesarkan untuk 
dibunuh. "Apa yang dia katakan kepadamu? Bagaimana kau 
berakhir bersamanya dan jauh dari orangtuamu yang 
sebenarya?" tanya James. 


Harry menatap James, tapi kali ini dia bertopeng raut tanpa 
ekspresi. 


"Dia tidak mengatakan apapun," katanya. 


"Kau bohong!" kata James. "Katakan padaku apa yang 
diberitahukannya kepadamu!" 


"Bukan aku yang berbohong," kata Harry, lirih. 


Pintu di belakang James terbuka dan Jackson serta Davis 
muncul. 


"Waktumu habis," kata Davis. 
"Tunggu, semenit saja, aku harus..." James memulai. 


"Maafkan aku, Auror Potter," kata Jackson, menghampiri 
Harry. "Waktu sepuluh menitmu sudah habis." 


Harry berdiri saat Jackson menghampirinya. Tatapannya 
masih diarahkan kepada James. 


"Semenit saja, kumohon," kata James, berpaling kepada 
Davis. "Tadi aku sedang..." 


"Maaf," potong Davis. "Tak ada lagi yang dapat kami 
lakukan." 


Jackson menggenggam lengan Harry dan membimbingnya 
keluar. Tanpa kata, Harry meninggalkan ruangan: James 
mengawasinya dengan hati terluka. 


To be Continued ~ 


Tersampaikannya Kabar 


Jackson membukakan pintu sel untuknya, sel yang sama 
tempat Harry menghabiskan malam pertamanya di 
Nurmengard. Dia menunggu Harry memasuki sel sebelum 
dia menyusulnya, meninggalkan pintunya tetap terbuka 
barang sejenak. Harry tidak langsung menyadari tingkah 
anehnya: pikirannya masih dipenuhi percakapannya 
bersama James Potter. Dia berbalik dan menghadapi sipir itu 
saat dia tidak mendengar suara pintu ditutup. 


Jackson terdiam sesaat, tampak gelisah, sebelum dia 
mengeluarkan sehelai selimut tipis, terlipat membentuk 
persegi kecil, dari balik jubahnya. Dia menyerahkannya 
kepada Harry. 


"Selimut ini dimantrai agar tetap hangat," katanya, lirih. Sel 
itu sendiri sudah lumayan hangat, namun Harry masih agak 
hipotermia dan Jackson tidak ingin melakukan lebih banyak 
kesalahan. 


Harry tidak menerimanya. Alih-alih, dia menatap lurus-lurus 
mata si sipir yang tampak menyesal itu. Jackson semakin 
gelisah menerima tatapan tajam Harry. Dia memindah 
beban tubuhnya dari satu kaki ke kaki lainnya. 


"Dengar... Harry, aku sungguh tidak berniat membiarkanmu 
di bawah tanah sana. Tadi aku hanya... menakut-nakutimu." 


Harry mengangguk. 


"Itukah sebabnya kau membanjiri ruang bawah tanah?" dia 
bertanya. "Untuk menakut-nakutiku?" 


Jackson mengangkat pandangan, mengamati Harry. 


"Apa? Menurumu..?" dia menggeleng. "Aku tidak 
melakukan apapun!" protesnya. "Banjir itu terjadi karena 
badai!" dia menjelaskan. 


Harry tahu itu, dia mengetahuinya sejak mengamati 
perangai para penjaga, namun toh dia senang mendapati 
Jackson terlihat menyesal. 


"Tentu," sindirnya, kembali memunggungi sipir itu. 


"Aku..." sipir itu tidak menyelesaikan kalimatnya. Tanpa 
kata, dia meletakkan selimut itu di lantai dan berbalik pergi. 
Dia menutup pintu: bunyi pintu menutup membuat Harry 
mengerling ke arahnya. Jackson bertemu pandang kembali 
dengannya, sebelum tiba-tiba mengeluarkan tongkat 
sihirnya, mengarahkan ujungnya kepada Harry. "Rantai 
evanesco ," gumamnya. 


Terkejut, Harry menunduk dan memperhatikan tangannya. 
Borgol Kelso masih melingkari pergelangan tangannya, 
memblokir aliran sihirnya, namun rantai pendek di antara 
belenggunya telah hilang, membebaskan pergerakan 
tangannya. Harry mengangkat matanya kembali ke arah 
sipir itu, terperangah. 


Jackson tidak berkata apapun. Dia menyelipkan kembali 
tongkat sihirnya ke balik jubahnya sebelum berbalik dan 
melangkah pergi. 


Harry menggerak-gerakkan tangannya, memutar-mutar 
sendi bahunya untuk melegakan  pegal-pegalnya. 
Tangannya  diborgol hampir sepanjang hari. Dia 
menghampiri selimut tipis di lantai dan mengambilnya. Dia 
membiarkannya tetap terlipat dan menggunakannya 
sebagai bantal, untuk melindungi kepalanya dari lantai 
batu. 


Harry merebahkan diri di lantai, mengembuskan napas 
panjang. Dia tak percaya dia hampir-hampir tenggelam tak 
bernyawa hari ini. Dia tak ingin mengakuinya, tetapi dia 
benar-benar ketakutan saat selnya terisi air dan dia tidak 
dapat keluar darinya. Dia mungkin hanya terjebak di dalam 
air selama empat menit paling lama, tetapi itu adalah empat 
menit terlama baginya. 


Jantung Harry berdegup kencang saat teringat kembali 
James Potter muncul tiba-tiba di hadapannya. Memangnya 
apa yang dilakukannya di sini? Sepengetahuan Harry, para 
Auror jarang mengunjungi Nurmengard. Harry memejamkan 
mata, berusaha memikirkan hal lain, tetapi pikirannya tak 
pernah lepas dari James Potter dan ekspresi terkejutnya saat 
dia melihat Harry di balik jeruji besi. Ekspresi Auror itu jelas 
menggambarkan ketekerjutannya mendapati Harry terjebak 
di sel yang kebanjiran itu. Begitu dia mengenali siapa yang 
dilihatnya, keraguan meliputinya, Harry sempat yakin James 
Potter akan berbalik dan meninggalkannya mati tenggelam. 
Itulah sebabnya Harry menarik-narik jeruji itu sekuatnya, 
kepanikan akan teror itu menyebabkannya kehilangan 
kendali dirinya. Dia masih syok saat Potter membuka pintu 
dan mengeluarkannya. Namun Harry tahu untuk tidak 
tertipu oleh angan-angan konyol. Dia tahu mengapa Potter 
menyelamatkannya. Tadinya dia tak tahu, tapi setelah 
berbicara dengannya, Harry tahu apa yang Potter coba 
lakukan. 


Dia berguling miring, meringis saat rusuk-rusuknya yang 
masih belum sembuh benar memprotes pada permukaan 
keras lantai. Harry berusaha melupakan Potter dan isi 
percakapan mereka. Namun semakin dia mencoba, semakin 
dia memikirkan kebohongan menyedihkan dan kisah palsu 
yang Potter sampaikan kepadanya. Sehingga kini Harry 
malah batal mengantuk karena terlalu marah. 


Sekitar setengah jam kemudian, dia mendengar bunyi pop 
menggaung di sekitarnya. Harry memandang berkeliling 
dan mendapati mangkuk berisi bubur dan piala minum 
berisi air menunggu di sudut selnya. 


Harry mendorong dirinya, bangkit berdiri, dan mendatangi 
"makanan"-nya. Dia mengabaikan makanannya, kali ini, dan 
mengambil piala minumnya, menghabiskan isinya dalam 
sekali teguk. Memang tidak cukup untuk melegakan 
hausnya, tetapi hanya itulah yang diberikan kepadanya. 
Lelah, Harry kembali mundur dan merebahkan diri lagi, 
kepala berbantalkan selimut. Dia tertidur hampir sejam 
kemudian, saat rasa kantuk akhirnya menguasainya. 


James membuka pintu dan memasuki Godric's Hollow. Dia 
menanggalkan jubah bepergiannya sambil menyusuri 
koridor. Dia mendapati seisi rumah lebih sepi daripada 
biasanya: yang mana aneh, karena Damien berada di 
rumah. 


James menuju ruang keluarga, masih sambil berdebat 
dengan dirinya sendiri, bagaimana cara memberitahu 
istrinya, mengenai terungkapnya kebenaran yang dapat 
mengubah seluruh hidup mereka. 


Ruang keluarga kosong, maka dia berubah haluan ke dapur. 
Dia terhenti di ambang pintu, menatap sajian meja makan. 


Sepasang piring diletakkan di atas meja, dikelilingi 
makanan-makanan kesukaannya, dan sepasang lilin. 


"Memang sudah saatnya kau muncul!" James memandang 
berkeliling dan menemukan Lily di dekat kompor. Istrinya itu 
sedang mengeluarkan 

pie apel buatan sendiri dari oven. "Dari mana saja kau? 
Sudah dua jam aku menunggumu," katanya, mendatangi 
meja dan melengkapi masakannya dengan makanan 
penutup itu. "Aku sampai harus menghangatkan kembali 
makanannya dua kali." 


"Memangnya ada apa?" tanya James. 


Lily tersenyum menanggapi ekspresi syok suaminya. Dia 
bergegas menghampirinya, melingkarkan lengannya ke 
leher James dan menciumnya. 


"Kupikir ada baiknya sesekali menghabiskan waktu berdua," 
jawabnya. "Sirius memberiku ide, sambil dia membuatku 
jengkel." Dia tertawa. "Ada hal yang dikatakannya, yang 
membuatku tersadar bahwa kita tidak sempat 
menghabiskan waktu berdua belakangan ini, walau sekadar 
duduk-duduk dan menikmati makan malam. Dengan banyak 
hal terjadi di Kementrian dan rapat-rapat Orde dan sekarang 
soal Dark Prince ini," dia menggeleng. "Aku belum 
berkesempatan menghabiskan waktu berdua saja, 
denganmu," dia tersenyum cerah, seraya menarik diri dari 
James dan melambai ke arah meja. "Maka, kusuruh Damien 
ke tempat Molly bersama Ron, dan kurasa kau dan aku bisa 
makan malam dan berduaan saja denganmu sepanjang sisa 
malam. Hanya kita berdua." 


James tidak tahu harus berkata apa. Dia mengerling seisi 
meja, namun dia tidak lapar. Perutnya melilit. Dia 
memandang Lily, mendapatinya tersenyum sedemikian 


cerah dan bahagianya. Dia merasa luar biasa bersalah atas 
apa yang akan dia katakan kepadanya. 


"Kita harus bicara," dia memulai, lirih. 


Lily tampak terkejut. Bukan itu yang diharapkannya dari 
suaminya. 


"Tunggu, kau tidak bermaksud putus dariku, kan?" godanya, 
terkikik. 


James tidak punya energi untuk tersenyum menanggapi 
kelakar Lily, bahkan senyuman setengah hati sekalipun. Dia 
menggenggam tangan Lily dan membimbingnya dalam 
diam ke meja, mendudukkannya dengan lembut di kursi. 
Dia duduk di sampingnya, dan selama sesaat, dia hanya 
sanggup menggenggam tangannya. Banyak hal berlomba- 
lomba di kepalanya: kata-kata yang harus diucapkan dan 
bagaimana cara menyampaikannya. 


James?" Lily bicara, lirih, mata hijaunya menyipit, 
memperhatikannya. "Ada apa? Apakah terjadi sesuatu?" dia 


bertanya, akhirnya menemukan tanda-tanda kecemasan 
dan keletihan pada suaminya. 


James tidak menjawab, namun mata hazel -nya terpaku 
pada Lily. Dia menjernihkan tenggorokannya. 


"Aku tadi ke Nurmengard," dia memulai. 
Mata Lily semakin menyipit. 


"Nurmengard?" tanyanya, terperangah. "Kupikir tadi kau di 
Kementrian ." 


James menggeleng. 


"Tadinya aku memang di Kementrian, tapi hanya untuk 
mengurus surat izin ke penjara itu," dia menunduk dan 
memandangi tangan istrinya, yang dia genggam erat. "Aku 
menemui... Dark Prince." 


Lily mengeluarkan suara frustrasi. 


"Ya ampun, James!" katanya, jengkel. "Kenapa kau harus 
begitu memikirkannya?" dia mencoba menarik tangannya 
dari genggaman James, tetapi James tidak melepaskannya, 
jari-jarinya mempertahankan tangan Lily yang lebih kecil 
darinya. 


"Lily, aku..." dia terhenti, menunduk lagi, berusaha tetap 
tenang. "Aku berhasil menemuinya," katanya, pelan, tak 
bertemu pandang dengan istrinya. 


Lily menunggu, mengawasi suaminya dengan lebih teliti. 
Kegelisahan membungkus setiap inci tubuh James. Dia 
merasakan jantungnya berdetak lebih kencang saat 
memikirkan kemungkinan terburuk yang dapat terjadi. 


"Ada apa, James?" tanyanya, lagi. 


James akhirnya mengangkat dagu, bertemu pandang 
dengan Lily. Tanpa kata, dia melepaskan tangan Lily dan 
menyelipkan tangan ke sakunya, mengeluarkan sebuah 
tabung kaca panjang. Dia menimangnya sesaat, matanya 
menyusuri panjang tabung itu, sebelum dia 
menyerahkannya kepada Lily. 


Lily menerimanya, tidak mengerti apa yang sebenarnya 
terjadi. Dia mengamati tabung kaca itu dan mendapati 
cairan merah menodai bagian dalam tabung itu. Matanya 
menelusuri tabung itu sampai menemukan label putih yang 
dihiasi sebuah tulisan. Saat itulah dia membaca nama yang 
tercetak di label itu. 


Awalnya, dia terpaku pada kata pertama. Harry. Jantungnya 
seakan berhenti berdetak saat dia membaca nama itu. 
Dengan segenap kekuatan, dia meninggalkan kata itu dan 
berlanjut ke kata selanjutnya. James. Tangannya bergetar 
selagi dia menjaga agar tabung kaca itu tidak jatuh. Dia 
membaca kata terakhir Potter . 


Waktu seakan melambat bagi Lily, saat dia menatap nama 
yang menghiasi label tabung kaca itu. Harry James Potter . 
Dia membaca nama itu, mengulang-ulang nama itu di 
benaknya. Matanya kembali menemukan tetesan darah di 
dalam tabung itu, kemudian pada labelnya. Darah itu milik 
putranya, Harry nya. Benaknya menjeritkan seratus 
pertanyaan berbeda, namun dia tak dapat 
menyuarakannya, hanya memandangi tabung kaca itu. 


Dia menengadah dan menemukan James membalas 
tatapannya, mengamati reaksinya dalam diam. Lily 
menggeleng, mencoba menjernihkan pikirannya. Dia 
berjuang mengerahkan suara, sehingga dia dapat 
mengetahui apa yang terjadi. 


"Apa...? Apa ini?" tanyanya. "Apakah ini... aku... ini ini tidak 
mungkin..." 


James mendekat, menangkupkan tangannya ke tangan Lily, 
berharap dapat menghentikan gemetarannya, sekaligus 
memotong kalimat Lily. 


"Lily," dia memulai, suaranya tidak lebih daripada bisikan. 
"Harry-lah orangnya," katanya. "Harry kita masih hidup. 
Dialah Dark Prince ." 


Lily menggeleng lagi, meski dia tidak yakin yang mana yang 
tidak ingin dia percayai. Bahwa anaknya secara ajaib masih 
hidup atau yang terakhir dikatakan oleh James? 


Dia mendekap mulutnya saat matanya membaca kembali 
apa yang tertulis pada label. Tiba-tiba saja dia menangis, air 
matanya bercucuran dan isakan mengguncang tubuhnya. 
Dia memandang suaminya, yang matanya juga basah. 


"Dia masih hidup?" dia bertanya dengan suara lemah. 


James mengangguk, emosi mencekiknya sehingga diapun 
tak dapat bicara. 


Lily mendesah keras-keras dan meskipun air matanya masih 
bercucuran, dia tersenyum. 


"Oh... Tuhan! Terima kasih... terima kasih! ... terima kasih," 
desahnya. 


James meraihnya dan keduanya pun berpelukan, menangis 
di dekapan satu sama lain. Lily tak henti-hentinya 
membisikkan ungkapan syukurnya. Putranya masih hidup, 
Harry-nya masih hidup dan sehat walafiat dan dia dapat 
bertemu kembali dengannya, mendekapnya, memeluknya, 
menciuminya. Jantungnya berdegup kencang saat dia tahu 
dia dapat melihat putranya lagi. 


Dia menarik diri dari pelukan James, mengusap-usap pipinya 
yang basah air mata. 


"Bagaimana keadaannya?" tanyanya, tanpa menunggu lagi. 
"Sehatkah dia? Apa kau sempat bicara dengannya, dia 
bilang apa?" dia bertanya, suaranya serak sehabis 
menangis. 


James mengangguk. 


"Aku sempat bicara dengannya," katanya, mengamati mata 
Lily berbinar. "Tapi... tapi keadaannya kurang sehat, dia 
menderita hipotermia." James memberitahunya, sedih. "Saat 


aku sampai di Nurmengard, ada banjir di sel tempatnya 
disekap, namun para penjaga tidak langsung tahu. Dia... dia 
hampir mati karena tenggelam." 


Mata basah Lily seketika diisi kemarahan. 


"Bagamana mungkin mereka tidak tahu kalau ada banjir di 
sel tahanan mereka?" tanyanya. "Kita harus 
mengeluarkannya dari sana, James!" katanya, panik. "Kita 
tidak bisa membiarkannya di sana, dia hampir terbunuh!" 
dia beranjak dari kursinya, menuju perapian. 


"Kau mau apa?" tanya James, bingung. 


"Aku akan menghubungi Dumbledore," kata Lily. "Dia akan 
membantu kita mencari cara untuk mengeluarkan Harry dari 
Nurmengard." 


"Lalu apa?" tanya James. "Apakah lebih baik baginya jika dia 
dipindahkan ke Azkaban?" 


Lily mencelos mendengar penjara itu disebutkan. Dia 
mematung di tengah ruangan, menatap James dengan 
wajah putus asa. James berdiri, menghampirinya. 


"Sirius dan Remus telah berangkat untuk menemui 
Dumbledore. Mereka akan memberitahunya tentang Harry. 
Dalam sejam, akan diadakan rapat Orde dan semua orang 
akan diberitahu," kata James. "Aku tahu Dumbledore akan 
membantu kita menyelamatkan Harry dengan segala cara. 
Kita akan harus membebaskannya dari segala tuduhan yang 
diarahkan kepadanya." 


Lily mengangguk, mengamati James, mencemaskan apa 
yang berikutnya akan disampaikan kepadanya. Betul saja, 
wajah James diliputi kesedihan dan dia memandanginya 
dengan raut terpukul. 


"Tapi Lily, kau juga paham, kan, kalau hal ini tidaklah 
mudah. Mentri Fudge sudah mengumumkan tanggal 
pengadilannya kepada publik, ini semua permainan politik 
baginya dan dia tidak akan berbelas kasihan kepada Harry. 
Dia tak akan peduli sekalipun Harry adalah putra kita yang 
telah lama hilang." 


"Tapi kita harus melakukan sesuatu...!" kata Lily, putus asa, 
terisak lagi. 


"Sssh, Lily," James memeluknya lagi, membiarkannya 
menangis di dadanya. "Aku tidak akan menyerah begitu 
saja. Aku akan melakukan apapun yang bisa kulakukan 
untuk membawa Harry pulang. Aku tak akan membiarkan 
Harry direbut lagi dari kita, aku berjanji." Dia menghibur 
istrinya. 


Dia membawa Lily kembali ke kursi dan keduanyapun 
duduk. Sekian menit berlalu dihabiskan keduanya dalam 
diam, memberikan kesempatan bagi Lily untuk 
menenangkan diri. James duduk dan menggenggam 
tangannya, namun tak mengeluarkan sepatah katapun. 


Tiba-tiba Lily angkat bicara, suaranya lirih, memecah 
keheningan. 


"Bagaimana rupanya?" dia bertanya. Dia memandang James 
dengan mata merah. "Anak kita, bagaimana rupanya?" 


James tersenyum sedih. 
"Dia... yah, dia masih memiliki matamu," jawabnya. 
Lily tersenyum, air matanya menggenang lagi. 


"Kupikir hal itu tidak akan berubah," katanya, tersenyum 
ketika teringat kembali putra tercintanya saat masih bayi 


dulu. 


"Dia mirip sekali denganku," kata James. Bahkan 
kesedihannya tidak dapat menutupi kebanggaannya saat 
mengatakan itu. "Sungguh, Lily, dia seperti karbon kopi 
diriku, kecuali matanya."  Sekonyong-konyong dia 
memandang Lily. "Kata apa yang dulu kaugunakan untuk 
mendeskripsikan kemiripan Harry denganku?" tanyanya. 
"Dulu kau menggunakan kata yang konyol." 


Lily tersenyum. 
"Menyeramkan," jawabnya. 
James tertawa saat teringat kembali. 


"Menyeramkan, yeah, kata itu," dia terdiam kembali. 
"Memang rasanya menyeramkan, tapi dengan cara yang 
menakjubkan," katanya. “Putraku benar-benar mirip 
denganku," dia berbisik. 


"Aku ingin melihatnya," kata Lily, lirih. 


"Nurmengard tidak mengizinkan kunjungan keluarga, hanya 
Auror," kata James, sedih. 


Lily beranjak dari kursinya, berlutut di hadapan James. 


"Kumohon, James!" dia memohon. "Aku harus menemuinya. 
Kumohon lakukanlah sesuatu, aku ingin melihat putraku!" 


James mengangguk. Dia akan melakukan segala cara agar 
Lily dapat bertemu dengan Harry, apapun yang harus dia 
korbankan. 


Tiba-tiba, perapian menyala dengan api hijau dan kepala 
Remus mengambang di atas api. 


"James! Lily!" 


Keduanya bergegas mendatangi perapian, berlutut untuk 
menjawab panggilan tersebut. 


"Ya, Remus?" jawab James, tanpa menunggu sedetik berlalu. 


"Rapatnya akan dimulai dalam duapuluh menit," Remus 
memberitahu mereka. "Kemarilah." 


James dan Lily berdiri saat kepala Remus lenyap. Sepasang 
suami istri itu saling menggenggam tangan satu sama lain 
dan meraih segenggam bubuk Floo, bersiap menuju Markas 
Besar. 


Mereka berangkat bersamaan, masih bergandengan tangan. 
Tak satupun melirik kembali ke arah meha makan, yang 
masih dihiasi tatanan piring-piring dan beragam makanan 
yang kini telah dingin. 


Sepasang Pelahap Maut mengetuk keras-keras pintu oak. 
Pintu itu membuka, mengizinkan mereka masuk. Kedua 
lelaki itu bergegas memasuki ruangan, mencapai 
tengahnya, sebelum berlutut di hadapan penyihir bermata 
merah. Voldemort berdiri memunggungi mereka, tangannya 
yang seperti kerangka bertautan di punggungnya. 


"Sudah selesaikah?" tanya Voldemort, tanpa berbalik dan 
menghadapi para lelaki yang berlutut di lantai pualam itu. 


Seorang di antara mereka menjawab, tanpa bangkit lebih 
dahulu. 


"Sudah, Tuanku. Berkas-berkas telah dituntaskan. Saya baru 
saja menerima konfirmasi. Pengadilan akan diselenggarakan 
lusa." 


Voldemort berputar dan menghadapi kedua lelaki itu. Wajah 
hampanya diisi kepuasan mendengar kabar itu. Dia 
memberi sinyal dengan tangannya dan kedua lelaki itu 
berdiri, namun masih tetap tertunduk, tidak berani berdiri 
tegak di hadapan Tuan mereka. 


Voldemort menghampiri mereka, mendapati mereka 
gemetar ketakutan saat dia mendekat. 


"Tidak boleh ada kesalahan," dia memperingatkan. 
"Segalanya harus berjalan sesuai rencana. Aku tidak akan 
menoleransi satupun kesalahan," mata merahnya menatap 
mereka satu persatu. "Nyawa putraku dalam pertaruhan dan 
jika terjadi suatu apapun 

kepadanya, aku yakinkan kalian berdua akan mati dengan 
perlahan-lahan dan penuh siksaan. Mengerti?" 


"Ya, Tuanku, kami mengerti," kedua Pelahap Maut itu 
menjawab, teror tergambar jelas dalam suara mereka. 


"Pergi dan mulai persiapan," Voldemort mengeluarkan 
perintah. 


Kedua lelaki itu bergegas meninggalkan ruangan itu, tak 
menunggu sedetikpun lebih lama. 

Voldemort berbalik dan mengamati sejumlah orang-orang 
terpercayanya, yang menunggunya jauh di sudut ruangan. 
Keempat Pelahap Maut yang pernah bertemu dengan Harry. 
Voldemort mengeluarkan perintahnya. 


"Nott, persiapkan yang lain. Jelaskan pada mereka apa yang 
harus mereka lakukan." 


Nott membungkuk di hadapan tuannya, kemudian berjalan 
ke arah pintu. 


Voldemort mengerling Lucius. 


"Kau siap?" dia bertanya, walaupun sudah mengetahui 
jawabannya. 


"Siap, Tuanku," jawab Lucius. "Aku akan tiba di sana dalam 
sekurang-kurangnya sejam lebih awal." 


"Bagus," kata Voldemort. 

Mata merahnya bergulir ke dua Pelahap Maut sisanya. 
"MacNair, kau menangani penyamaran." 

Lelaki itu mengangguk, menerima tugasnya. 


"Tuanku, manakah yang lebih Anda sukai, menggunakan 
Muggle atau Darah-Lumpur?" 


Voldemort melambai tak sabar kepadanya. 


"Aku tak peduli, selama kau dapat mengendalikan mereka!" 
bentaknya. 


MacNair membungkuk, berharap dapat menghindar dari 
hukuman karena telah menyebabkan penyihir kegelapan itu 
jengkel terhadapnya. 


"Ya, Tuanku." 


Voldemort mengabaikannya dan mengerling Pelahap Maut 
terakhir. Bella wmenengadah, matanya merah. Dia 
memandanginya, hanya dia yang sanggup melakukannya, 
selain juga Harry. 


"Dua malam lagi, Bella," kata Voldemort, suaranya dalam 
dan lirih. "Lusa, Harry akan dihadirkan dalam 
pengadilannya." Dia tersenyum, akhirnya, wajahnya 
menampakkan sebuah ekspresi. "Lusa, Harry akan pulang." 


To be Continued ~ 


Hari Percobaan 


Berita itu menyebar seperti api di seluruh dunia penyihir: 
Dark Prince akan diadili. Percobaan yang mengejutkan cepat 
diumumkan hanya satu hari yang lalu dan sejak saat itu 
semua surat kabar, majalah, jaringan nirkabel penyihir, 
setiap media hanya memiliki satu topik diskusi: Nasib Dark 
Prince. 


Daily Prophet membual sejumlah wawancara eksklusif 
dengan Menteri Sihir, mengklaim bahwa Menteri telah 
berjanji untuk memberi putusan Voldemort sebuah 
percobaan yang 'obyektif dan adil'. Ini juga mengklaim 
bahwa Menteri secara pribadi telah mendorong semua 
tanggal lain kembali dan mengajukan pengadilan Dark 
Prince, sehingga dia dapat dihukum dengan cepat, pada 
hari keempat penangkapan. Tapi sebagian besar dunia sihir 
tidak terganggu sedikit pun jika persidangannya adil atau 
tidak. Mereka berpendapat mengapa ada pengadilan. Yang 
mereka inginkan adalah agar anak laki-laki itu dilempar ke 
depan Dementor dan itu akan menjadi akhir dari semuanya. 


Pada hari persidangan, Kementerian Sihir berdengung 
dengan kegembiraan. Sejumlah orang besar tiba, dengan 
harapan bisa melihat sekilas anak laki-laki itu. Sejauh ini, 
hanya sedikit yang terungkap tentang putra Pangeran 
Kegelapan, tapi hari ini dia harus dibawa ke hadapan 
Wizengamot untuk diadili. Wartawan termasuk di antara 
publik, berusaha sedekat mungkin ke pintu masuk ruang 


sidang, jadi saat Dark Prince dibawa, mereka bisa 
memotretnya. 


Tapi tidak semua orang di Kementerian sangat antusias 
dengan persidangan tersebut. Ada dua orang, khususnya, 
yang mencoba semampu mereka untuk menghentikan 
persidangan. James dan Lily Potter sudah berada di 
Kementerian sejak dini hari, tidak beruntung pada hari 
sebelumnya, untuk menemui Menteri Fudge. Sejak 
Dumbledore memberi tahu Fudge, dua hari yang lalu, siapa 
Dark Prince itu sebenarnya, Menteri menolak bertemu 
dengan James atau Lily. Tentu saja semua akan ditolak 
begitu persidangan selesai dan hukumannya dilakukan. 
Keluarga Potter diberitahu bahwa sangat disayangkan 
bahwa Menteri tidak dapat dihubungi, bahwa dia adalah 
orang yang sibuk dan pertemuan tidak selalu 
memungkinkan. 


Namun pada hari persidangan, James dan Lily menolak 
untuk diabaikan. Keduanya mencoba menemui anggota 
Wizengamot sehingga mereka bisa berbicara dengan 
mereka. James akhirnya melihat Julian Reid, sekretaris 
Senior Menteri. 


"Reid, aku perlu berbicara denganmu." Kata James, tergesa- 
gesa. 


"Aku tidak bisa berbicara denganmu sekarang, Potter." Julian 
menjawab cepat, berjalan menjauh darinya. 


"Aku hanya perlu satu menit untuk berbicara denganmu 
atau Menteri." James memohon saat ia bergegas bersama 
sang penyihir. 


Julian nyaris tidak melihat ke arah James saat ia berjalan 
cepat ke lift. 


"Menteri Fudge terlalu sibuk untuk berbicara dengan siapa 
pun sekarang." dia menjawab. 


"Aku sudah berusaha berbicara dengan Menteri Fudge 
hampir dari dua hari yang lalu!" James berseru, "Dia 
menghindariku dan begitu juga kau!" 


Julian berhenti dan berbalik untuk melihat James, sebuah 
desahan yang dalam keluar dari pria berambut pirang itu. 


"Aku tidak menghindarimu." Dia meyakinkan. "Tapi aku tahu 
mengapa kau ingin berbicara denganku, Menteri Fudge 
bercerita tentang percakapannya dengan Albus 
Dumbledore." Pria bermata cokelat itu menatap James 
dengan sedih. "Maaf, Potter, aku memang benar." dia 
berkata. "Aku tahu bahwa kau mencoba melindungi anakmu 
tapi tidak ada yang bisa dilakukan. Dia harus bertanggung 
jawab atas kejahatannya." 


"Tapi itulah yang ingin kukatakan padamu!" Kata James, 
dengan putus asa berusaha membuat pria itu mengerti. 
"Harry sudah dicuci otaknya! Merlin tahu monster apa yang 
telah mengisi kepalanya sejak dia masih bayi!" Kata James 
penuh kebencian "Bukan Harry yang melakukan sesuatu 
atas kemauannya sendiri. Semua yang telah dia lakukan 
telah sesuai dengan perintah Voldemort!" 


Julian sangat marah atas nama Pangeran Kegelapan dan dia 
menatap James dengan tajam. 


"Astaga, Potter!" Desisnya. "Berapa kali aku harus 
memberitahumu untuk tidak menyebutkan namanya!" 


James biasanya akan melawan tapi hari ini dia 
menundukkan kepalanya dan menerima teguran itu. 


"Baiklah, aku tidak akan mengatakannya lagi." dia berjanji. 
"Tapi tolong, dengarkan aku." dia berkata. "Tolomg yakinkan 
Menteri untuk memberikan sidang tertutup, sebagai 
gantinya, tanggal telah diajukan terlalu cepat, pembela 
tidak memiliki waktu untuk mempersiapkannya. Tolong, 
Reid, beri kami kesempatan untuk menjelaskan keadaan 
khusus dalam persidangan tertutup." 


Tapi sekretaris menteri yang sedang tertunduk 
menggelengkan kepalanya bahkan saat James sedang 
berbicara. 


"Maaf, tapi Menteri tidak akan menyetujuinya." Katanya 
sambil melangkah ke lift yang sekarang kosong. 


"Reid, dengarkan aku!" Kata James, tangannya melepaskan 
blok gerbang ke lift, menghentikan penyihir itu untuk pergi. 
"Kumohon, aku memohon padamu." Katanya pelan. "Jika kau 
melanjutkan uji coba yang penuh publik ini, itu tidak akan 
adil bagi Harry! Situasinya perlu dijelaskan dengan benar, 
yang tidak mungkin dilakukan dalam percobaan penuh." Dia 
tampak memohon pada pria itu. "Reid tolong beri dia 
kesempatan, umurnya baru enam belas tahun!" 


Julian melangkah maju, matanya yang cokelat menatap 
tajam James. 


"Ya, enam belas tahun, dan dia melakukan banyak 
pembunuhan!" Dia mendesis kembali. 


James tersendat, tatapannya tidak bisa bertemu milik yang 
lain. 


"Tapi..." 


"Potter, dengar," sela Julian. "Jika aku menarik ini, aku akan 
berbicara dengan Menteri. Aku tidak perlu terlibat dalam 


percobaan tingkat tinggi. Tapi kau telah melihat dirimu 
seperti apa jumlah pemilih yang sudah kami miliki dan 
persidangan mulai empat jam lagi! " Dia bertemu dengan 
tatapan suram Auror. "Fudge mencintai publisitas," dia 
menceritakan dengan suara pelan. "Dia tidak akan 
mempertimbangkan pengadilan tertutup. Dia berjanji 
kepada orang-orang pengadilan brutal dan itulah yang akan 
dia sampaikan." 


James tahu itu. Itulah mengapa dia berjuang untuk 
menghindari hal itu. Dia tahu Harry pernah melangkah di 
ruang sidang, dia tidak akan meninggalkannya. 


"Jika aku berbicara dengannya ..." 


"Dia tidak mau mendengarkanmu." Julian memberitahunya. 
"Dia tidak mau mendengarkan siapa pun." Dia melangkah 
mundur ke lift, menatap James dengan sedih. "Maafkan aku, 
Potter, tidak ada yang bisa kulakukan." 


James melepaskan gerbang dan langsung pintu menutup, 
lift menyala, membuat Julian tidak terlihat. 


Dumbledore bergabung dengan James dan Lily di sebuah 
koridor panjang Kementerian yang kosong. Dia baru saja 
menemui Menteri yang, sambil menghindari keluarga Potter, 
tidak bisa mencegah Dumbledore pergi. 


"Apa yang dia katakan?" Tanya Lily buru-buru, begitu 
penyihir berambut perak itu sampai ke mereka. 


"Dia tidak mau menjalani persidangan tertutup." Kata 
Dumbledore sedih. 


Lily memejamkan mata karena kekalahan, menggelengkan 
kepalanya. 


"Oh tidak!" Dia bernafas, panik sekarang. Dumbledore 
merupakan harapan terakhirnya. 


"Menteri menegaskan bahwa wajar untuk diadili secara 
penuh." Dumbledore melanjutkan, "Aku menjelaskan 
kepadanya sensitivitas kasus ini, tapi Fudge tidak tertarik. 
Dia menolak anggapan bahwa kita tidak dapat menyajikan 
bukti apa pun yang kita miliki dalam persidangan penuh." 


"Itulah intinya!" James menggerutu. "Kita tidak memiliki 
banyak bukti, pengadilannya baru diumumkan kemarin, 
tidak ada waktu untuk mengumpulkan apapun untuk 
pembelaannya, karena itulah kami memerlukan sidang 
tertutup, yang memberi lebih banyak waktu untuk berbicara 
satu per satu!" Dia mengusap rambutnya dengan gelisah. 
"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" Tanyanya, lebih 
pada dirinya sendiri. 


"Sekarang, kita melakukan apa yang harus kita lakukan, 
untuk memastikan bahwa Harry keluar dari persidangan itu 
tanpa cedera." Kata Dumbledore pelan. "Fudge tidak 
percaya pada ramalan, seperti banyak oranh lainnya. Dia 
tidak menyadari bahwa dengan menghancurkan Harry, dia 
akan secara efektif menghancurkan kesempatan yang ada 
untuk menghancurkan Voldemort." 


Dia menyingkirkan kenangan tentang bagaimana beberapa 
anggota Orde-nya bereaksi dua malam yang lalu, pada 
pertemuan yang mengungkapkan bahwa Harry Potter 
adalah Dark Prince. Moody khususnya agak menyakitkan, 
mula-mula mempertanyakan mantra identitas yang 
digunakan dan kemudian bersikeras bahwa Harry tidak bisa 
menjadi orang pilihan, karena dia telah salah dengan 
tinggal di Voldemort selama bertahun-tahun. 


"adi apa yang harus kita lakukan?" Tanya Lily, siap 
melakukan apapun. 


Dumbledore butuh beberapa saat untuk menjawabnya. 


"Kita tahu apa yang dipikirkan Fudge untuk Harry." Katanya 
pelan. "Dia menginginkan Ciuman. Kita semua tahu itu. Tapi 
Fudge tidak bisa menghukumnya dengan Ciuman jika Harry 
terbukti membantu Kementerian." 


"Bermanfaat?" Tanya James. "Seperti, menyerahkan rahasia, 
informasi tentang Voldemort?" 


Dumbledore memiringkan kepalanya. 
"Iya." 


"Kurasa dia tidak akan melakukannya." James 
menggelengkan kepalanya, "Dia tidak membocorkannya di 
bawah pengawasan petugas polisi di Nurmengard, kurasa 
dia tidak akan melakukannya di sini." 


"Dia tidak perlu melakukannya." Kata Dumbledore. "Yang 
harus kita lakukan adalah menyiratkan bahwa Harry 
akhirnya akan melepaskan informasi. Dia tidak perlu 
mengatakan apapun hari ini." Dia tersenyum sedih pada 
pasangan orang tua. "Aku bisa membayangkan betapa 
setianya Harry pada Voldemort saat ini, tapi itu bisa 
berubah. Harry adalah tangan kanan Voldemort, 
pengetahuan yang dimilikinya pada Voldemort dan Pelahap 
Mautnya sangat berharga. Kita membutuhkan Wizengamot 
untuk percaya bahwa jika diizinkan untuk tinggal, Harry 
akhirnya akan melepaskan informasi penting itu." 


"Tapi, Harry masih akan menjalani kehidupan di Azkaban 
karena Kutukan Tak Termaafkan yang dia lakukan." Lily 
berkata dengan suara patah. "Kehidupan macam apa yang 


akan terjadi jika dihabiskan di balik jeruji besi di Azkaban 
dengan ... bersama Dementor, menyakitinya untuk 
memberikan informasi tentang Voldemort?" Tanyanya sambil 
menangis. 


"Aku telah memikirkan hal ini sejak memutuskan untuk 
membela Harry dalam persidangannya." Dumbledore 
berkata, suaranya turun lebih rendah menjadi bisikan. "Aku 
menyadari bahwa satu-satunya cara menyelamatkan Harry 
dari hukuman seumur hidup adalah kita menyarankan 
pembunuhan Harry adalah kasus IIC." 


"Di bawah pengaruh Imperius? (Imperio Induced Crimes)" 
Tanya Lily. 


"Tepat sekali," Dumbledore mengangguk. "Harry mungkin 
dimaafkan jika kita bisa membuat Wizengamot percaya 
setiap kejahatan yang dia lakukan berada di bawah kutukan 
Imperius. Karena memang, Voldemort lebih menyukai hal ini 
yang tidak dapat dimaafkan, jadi mereka mungkin 
mempercayai kita." 


"Dan mungkin juga tidak. Bagaimanapun, sebenarnya tidak 
ada cara untuk membuktikan apakah seseorang berada di 
bawah kutukan Imperius pada saat mereka melakukan 
kejahatan tersebut." Lily bilang khawatir. 


"Tepat sekali," Dumbledore tersenyum. "Jika kita tidak bisa 
membuktikan bahwa Harry berada di bawah pengaruh 
kutukan tersebut, mereka tidak dapat membuktikan bahwa 
Harry juga melakukannya atas kehendaknya sendiri. 
Wizengamot harus mempertimbangkannya jika kita 
mengajukan klaim atas IIC selama persidangan. Jika tidak, 
itu hanya bisa membeli lebih banyak waktu karena 
Wizengamot harus menyelidiki dan kemudian menerima 


atau menolak klaim IIC dan dapat melakukan beberapa 
audiensi." 


James mendapati dirinya sedikit rileks, mendengarkan 
Dumbledore merencanakan pembelaan. Itu bahkan tidak 
mengganggunya walaupun mereka berpotensi berbohong 
untuk menyelamatkan Harry. Selama mereka mengeluarkan 
Harry dari kekacauan ini, James bersedia mengatakan atau 
melakukan apa saja. 


Suara keras mengalihkan perhatian mereka dan ketiganya 
berbalik untuk melihat sebuah pintu terbuka lebar dan 
sekelompok penyihir masuk ke koridor. Kelima pria yang 
tiba-tiba muncul, melihat mereka tapi mereka sama sekali 
tidak merasa terganggu. Suara rantai, denting dan derak, 
memberi tahu James apa yang terjadi sebelum 
pemandangan itu menyerangnya. 


Harry dibawa ke koridor oleh dua pria, sementara lima 
lainnya mengelilinginya, tampaknya berjaga di 
sekelilingnya. James merasakan napasnya terengah-engah 
di dadanya saat melihat anaknya, diikat, dibawa masuk 
dengan dingin oleh penyihir, Tatapannya tertuju pada 
belenggu yang tampak berat di pergelangan tangan Harry, 
terhubung ke rantai tebal panjang yang menyebabkan 
kakinya di tempat pergelangan kakinya dilipat juga. Dia 
mendengar Lily terkesiap di sebelahnya. Dia menatapnya 
untuk melihat tatapan zamrudnya tertuju pada anak laki- 
laki itu di seberang koridor. Dia gemetar, tangannya 
bergetar oleh sisi tubuhnya saat dia menatap anak laki-laki 
berambut gelap itu dengan diam-diam. 


Harry memalingkan kepalanya sedikit untuk melihat 
mereka, setelah merasakan tatapan mereka pada dirinya. 
Dia berhenti sejenak saat melihat Lily. Ekspresinya tetap 
sama, tidak emosional dan terpisah, tapi ada sesuatu yang 


berkilat di matanya. Tatapannya yang tak henti-hentinya 
tinggal di Lily, mencarinya dengan saksama untuk sesuatu. 


Lily merasakan beban tatapan anak laki-lakinya yang sudah 
lama hilang menekannya, menghancurkan hatinya sampai 
berdarah. Dia mengambil satu langkah menuju putranya, 
suaranya menjadi bisikan belaka saat dia mengucapkan 
namanya. 


"Harry." 


Saat itulah Harry membuang muka, mengabaikannya dan 
dua penyihir lainnya sepenuhnya. Lily merasa tidak mampu 
bergerak saat melihat ketujuh pria itu menuntun anak 
berusia enam belas tahun ke sebuah ruangan di seberang 
koridor, berjalan menjauh dari mereka. Harry dibawa masuk 
ke dalam ruangan dan ketujuh penyihir itu masuk sebelum 
pintu ditutup dengan bunyi gedebuk kecil. 


Lily berpaling untuk melihat Dumbledore dan James. Dia 
tidak tahu harus berkata apa, suaranya tidak bisa melewati 
dadanya yang sakit dan benjolan di bagian belakang 
tenggorokannya. Dia baru saja melihat anaknya, anak laki- 
laki yang dia pikir telah hilang bertahun-tahun yang lalu, 
namun dia tidak diijinkan untuk pergi kepadanya, 
memeluknya atau bahkan berbicara dengannya. Tekad Lily 
untuk tidak menangis, untuk tidak meneteskan air mata 
lagi, patah dan dia menundukkan kepalanya saat air mata 
mulai mengalir di matanya. 


Lengan yang kuat memeluknya erat, kepalanya 
tertelungkup di dada yang tak asing lagi. Lily membiarkan 
James memeluknya dan menghiburnya saat dia menangis 
tanpa suara, bertanya-tanya mengapa takdir harus begitu 
kejam. 


Sirius mengamati atrium yang dipenuhi orang-orang yang 
ramai, mencoba masuk ke Kementerian dan pergi ke 
departemen yang berbeda atau mencoba keluar dari 
perapian pengunjung. Tidak peduli hari atau waktu dalam 
setahun, Kementerian Sihir selalu penuh dengan penyihir. 
Tapi hari ini ada peningkatan yang signifikan dalam jumlah 
orang di Kementerian. Tidak sulit untuk mencari tahu 
mengapa. Persidangan yang telah dipublis dalam empat 
hari terakhir sejak penangkapan Harry, tampaknya setengah 
dari dunia penyihir telah tiba untuk menyaksikan saat 
bersejarah. 


Sirius mendesah, menutup matanya untuk menggosok 
keningnya. Dia sudah sakit kepala dan persidangannya 
belum dimulai. Dia merasa cemas dan khawatir akan nasib 
anak baptisnya. Tidak banyak demi Harry tapi untuk James. 
Sebanyak yang dia rasa harus dia akui tapi dia tidak 
mengenal Harry. James, dia tahu sejak umurnya sebelas 
tahun. Dia telah tumbuh bersama dengannya di Hogwarts 
dan dia menganggap James seperti saudara laki-lakinya. Dia 
tidak ingin melihatnya terluka dan itu tak terelakkan 
dengan persidangan ini terjadi. 


"Menyedihkan, bukan?" Suara kasar terdengar dari 
sampingnya. 


Sirius menoleh untuk melihat Moody. 
"Apa?" Dia bertanya. 


"Lebih baik tidak ada orang daripada berjumpa berjam-jam 


hanya untuk menemui seorang pembunuh!" Dia 
menggelengkan kepalanya dengan marah, rambutnya yang 
mengerikan berkibar di sekelilingnya. "Mereka 


mengubahnya menjadi selebriti!" 


Sirius mendesah, terlalu lelah untuk berdebat dengan rekan 
sejawatnya. Moody menolak untuk menyimpan pikirannya 
pada dirinya sendiri saat sampai pada 'Dark Prince'. 


Melalui kerumunan penyihir, Sirius tiba-tiba melihat Remus, 
menuju ke arahnya. Dia tampak sangat kesal. 


"Apa yang salah?" Sirius bertanya saat Remus 
menghampirinya dan Moody. 


"Aku baru saja berbicara dengan James." Remus berbisik. 
"Dia di sini." 


"Sunggyh?" Tanya Sirius heran. "Persidangannya satu jam 
lagi." 


"Penjaga membawanya dari Nurmengard sedikit lebih awal 
dari yang direncanakan, untuk alasan keamanan." Remus 
menjelaskan dengan nada sunyi. "Tidak ada yang tahu dia 
sudah di sini. Penjaga membawanya dari Nurmengard ke 
jalur yang biasa," Remus melanjutkan, "tapi ketika mereka 
membawanya ke ruang tunggu, mereka bertemu dengan 
James, Lily dan Dumbledore di koridor." 


Sirius merasa jantungnya berdetak sedikit lebih cepat. Harry 
ada di sini untuk diadili. Meskipun dia tahu ini akan terjadi, 
dia belum sepenuhnya siap untuk itu. Dia merasa panik, 
hampir seperti saat itulah dia menghadap Wizengamot, 
dituntut karena menggunakan Kutukan Tak Termaafkam. 


"Bagaimana kabar James?" Dia bertanya. 
Remus mendesah, menggelengkan kepalanya. 


"Dia mengatasi dengan baik, tapi Lily ... tidak bisa dihibur." 
Gumamnya. "Aku tidak tahan melihatnya menangis," dia 
memulai, tampak kesal. "Dia ingin bertemu dengan Harry, 


berbicara dengannya tapi dia tidak diijinkan. Aku 
menjelaskan kepadanya bahwa hanya pejabat Kementerian 
yang dapat menemui terdakwa sebelum persidangan." Dia 
menggelengkan kepalanya. "Tapi dia terlalu kesal untuk 
mendengarkannya." 


Sirius merasa hatinya hancur karena Lily. Dia seperti 
saudara perempuannya dan Remus. Karena itulah Sirius 
tidak pernah menganggapnya mengeluh dan mengatakan 
dengan serius. Dia selalu menganggap itu yang dilakukan 
saudara perempuan dengan saudara laki-laki mereka. 


"Di mana Lily?" Tanya Sirius. 


"Dumbledore berusaha membuatnya tenang, dia 
membawanya ke kantor James." Jawab Remus "Ketika aku 
pergi, James akan masuk dan menemui Harry, berbicara 
dengannya sebelum persidangan dimulai." 


"Sepertinya Potter bukan satu-satunya yang ingin berbicara 
dengannya." Moody tiba-tiba menyela. 


Remus dan Sirius berpaling untuk melihat Moody, tapi 
Moody hanya memberi isyarat dengan anggukan ke atrium 
utama. Remus dan Sirius mengikuti pandangan Auror yang 
tidak serasi dan melihat wajah yang familier di kerumunan 
orang. 


Pria berambut pirang yang tinggi itu sibuk berbicara dengan 
seorang penyihir, mengangguk dan tersenyum padanya tapi 
kegelisahannya sudah jelas seperti dia bermain-main 
dengan seekor ular yang menuju tebu, memutar dan 
mengusap jemarinya dengan lembut di atas kepala 
peraknya. 


"Apa apaan?" Sirius menggeram saat melihat. "Apa yang 
dilakukan anak laki-laki itu di sini?" 


"Kita harus mencari tahu." Remus menggeram dengan suara 
rendah. 


Remus dan Sirius, keduanya menuju ke arah Lucius Malfoy, 
meninggalkan Moody. Lucius melihat kedua pria itu menuju 
ke arahnya dan dengan sopan dia minta diri dari pria yang 
dia ajak bicara. 


Sirius, yang telah melesat di depan Remus, sampai di Lucius 
lebih dulu. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Sirius bertanya dengan 
mengancam, dia hanya memiliki sedikit kesabaran saat 
sampai di Lucius Malfoy. 


Pria berambut pirang itu tersenyum lebar, alis yang anggun 
terangkat kaget. 


"Aku pasti bingung, aku pikir ini adalah Kementerian Sihir." 
Katanya dengan nada biasa. "Aku tidak membutuhkan izin 
atau persetujuanmu untuk berada di sini." 


Sirius melotot membencinya. Remus berdiri di sampingnya, 
tenang dan terkumpul seperti biasa tapi bahkan suaranya 
membawa kemarahannya hari ini. 


"Kenapa kau di sini, Malfoy?" Dia bertanya. "Urusan apa 
yang membawamu ke Kementerian, khususnya hari ini?" 


Lucius hanya menyeringai pada werewolf. 
"Urusanku bersifat pribadi." Katanya, berdiri tegak. 
"Ya, sangat pribadi!" Kata Sirius. "Tapi kau bisa 


melupakannya! Kau tidak akan bisa melihatnya dan jika kau 
menginjakkan kaki di ruang sidang, aku akan ....!" 


"Teruslah mengomel untuk dirimu sendiri, Black." Lucius 
memotongnya dengan malas. "Aku tidak datang ke sini 
untuk sidang Dark Prince, aku tidak tertarik dengan itu." Dia 
mengangkat bahu. 


"Oh tentu!" Sirius mulai dengan marah, "Kenapa kau 
tertarik? Lagipula, kau bukan Pelahap Maut!" Sirius berkata 
sinis. Dia membenci bagaimana Lucius adalah lingkaran 
dalam Pelahap Maut dan berhasil lolos begitu saja. 


"Nah, Black, kupikir kita membahas ini, jika kau menuduhku 
menjadi Pelahap Maut, aku bisa mengeluarkan lencanamu." 
Lucius menyatakan. "Terakhir kali aku menetapkanmu 
diturunkan pangkat tapi kali ini, aku mungkin hanya 
menginginkan lencanami sebagai piala yang bagus." 


Sirius melotot padanya. 


"Aku tidak memanggilmu Pelahap Maut, aku menyatakan 
bahwa kau bukan Pelahap Maut!" Sirius menunjuk. Dia telah 
menangkap bagaimana memainkan game ini. "Tapi aku 
punya beberapa nama yang ingin aku hubungi ...!" 


Remus menyentuh lengannya, menghentikannya dari 
pelecehan secara verbal terhadap pria itu. Dia bertemu 
dengan mata abu-abu dingin dari penyihir aristokrat. 


"Sebagai pejabat Kementerian, kami berhak 
mempertanyakan kau yang berada di Kementerian Sihir." 
Remus berkata dengan tenang. 


Lucius berdiri tegak saat melihat ke bawah hidungnya pada 
kedua pria itu. 


"Aku mengadakan pertemuan dengan Madam Edgecombe, 
aku ingim Manor diperpanjang dan sistem Floo milikku perlu 


diperbarui untuk mencakup perapian baru." Jawabnya 
dingin. 


"Dan kau kebetulan mengatur janji hari ini dari banyaknya 
hari?" Tanya Sirius, mengejek. 


"Sebenarnya, aku sudah menyelesaikan rapat ini sejak 
pekan lalu." Jawab Lucius. "Kau bisa memeriksa catatanku, 
seperti yang tidak diragukan lagi." Dia menambahkan 
sambil menyeringai. "Baiklah, aku harus melihat bahwa aku 
tidak terlambat untuk pertemuanku." Dia melangkah 
menjauh dari dua Auror. "Aku tidak ingin Madam 
Edgecombe menunggu." Dia berjalan pergi sebelum 
berhenti, berbalik untuk menyeringai pada Sirius. "Oh, dan 
beritahu temanmu, Potter, bersenang-senanglah di 
persidangan." 


Sirius berlari sedikit ke arahnya tapi Remus meraih lengan 
tangannya kuat, menghentikannya untuk meraih tongkat 
sihirnya atau pergi ke Malfoy. Dengan tertawa kecil, Lucius 
berbalik dan melangkah pergi, menuju lift. 


"Bajingan itu!" Sirius mengutuk dengan marah. "Aku 
bersumpah demi Tuhan, aku bisa membunuhnya dengan 
tangan kosong!" 


Remus sedang menatap Lucius, ekspresi serius di wajahnya. 
"Apa kau memperhatikan tindakannya?" Tanyanya pelan. 


"Yeah, seperti dia selalu bertindak!" Sirius meludah. 
"Mengjengkelkan dan sombong!" 


Remus menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, dia berbeda hari ini." dia menyatakan. Sirius 
berpaling untuk melihat Remus dengan heran. Remus 


menatap tatapan bingung temannya. "Kau tidak 
menyadarinya?" Dia bertanya. Sirius menggelengkan 
kepalanya. Remus melihat ke lift, melihat penyihir berambut 
pirang masuk ke lift yang menunggu. "Dia gugup tentang 
sesuatu." Remus berkata pelan. 


"Gugup?" Sirius bertanya tak percaya. "Mengapa kau 
berpikir begitu!" 


"tu yang dia lakukan." Remus menjawab. "Dia gelisah 
dengan tongkatnya, seperti dia ingin mencabut tongkatnya. 
Itu pertanda jelas kalau dia gugup." Remus menjelaskan. 
"Lalu keringat di alisnya, ekspresi aneh di matanya dan 
usaha yang dia lakukan untuk bertindak santai, semuanya 
menunjukkan bahwa dia sedang memikirkan pertunjukan." 
Remus terdiam beberapa saat, matanya menyipit saat 
memikirkan pembicaraan. "Apa kau tidak merasa aneh 
dengan cara dia meluangkan waktu untuk menjelaskan 
mengapa dia ada di sini? Dia bahkan meminta kita untuk 
memeriksa catatan untuk mengetahui apakah dia bbenar- 
benar memiliki sebuah pertemuan dengan Edgecombe 
minggu lalu dan aku yakin kau memilikinya. Mengarah pada 
satu hal: sebuah alibi." 


Sirius tiba-tiba melihatnya seperti Remus. 


"Alibi." Ulangnya perlahan. "Apa yang dia rencanakan?" Dia 
bertanya. 


Remus tiba-tiba melesat menuju lift. 


"Dia bukan orang yang melakukan perencanaan." Katanya 
pada Sirius berikut. "Bagian itu selalu dilakukan oleh 
master." 


James masuk ke ruangan Harry sedang ditahan. Begitu dia 
masuk, para penjaga menatapnya tapi mereka tidak 


menghentikannya atau bahkan menanyainya. James melihat 
dua penjaga yang dia temui di Nurmengard, Davis dan 
Jackson, termasuk di antara tujuh penjaga. Dia bertemu 
pandangan mereka dan kedua pria itu mengangguk 
kepadanya sambil menyahut. 


James menutup pintu dan berjalan ke tempat Harry duduk, 
masih dalam rantai. Penjaga yang duduk di kursi di 
seberang Harry bangkit saat James mendekat. Dia diam- 
diam menawari James duduk dan berjalan ke sudut ruangan. 
James mengangguk pada pria itu dengan terimakasih saat ia 
mengambil kursi yang ditawarkan. Dari sudut matanya, 
James menangkap Jackson menunjuk penjaga yang duduk- 
duduk dan mendekati James untuk menjauh. Mereka 
bangkit, memberi James privasi. 


Hanya sekali duduk James melihat Harry dengan benar. Dia 
merasakan empedu meninggi di tenggorokannya saat 
melihat besi yang tampak berat menempel di pergelangan 
tangannya yang masih terbalut. Tatapan cemasnya 
terangkat ke wajah Harry untuk melihat anak itu menahan 
agar matanya tetap diturunkan, sama sekali 
mengabaikannya. James memerhatikan dengan lega bahwa 
dia tampak sedikit lebih baik daripada saat pertama kali 
melihatnya, dua hari yang lalu. Dia tidak terlihat lelah tapi 
masih jauh dari terlihat sehat sepenuhnya. 


Sambil menelan ludah, James berbicara pelan kepadanya. 
"Harry?" 


Harry mendongak atas namanya, ekspresinya dingin dan 
tidak emosional seperti terakhir kali dia berbicara 
dengannya. 


"Bagaimana kabarmu?" James bertanya apa pun. Dia melirik 
penjaga di seberang ruangan. "Tidak mendapatkan situasi 


yang buruk, kan?: 


Seringai lembut menyebar di bibir Harry. Dia memiringkan 
kepalanya ke samping saat dia mengamati pria yang 
tampak cemas. 


"Tidak," jawabnya, suaranya sepi. "Kau akan menyesal 
mendengar mereka tidak lagi inventif dalam teknik 
interogasi." 


"Apakah mereka menginterogasimu lagi?" James cepat 
bertanya. 


Harry menahan tatapannya sesaat sebelum dia membuang 
muka, mengalihkan pengekangannya. 


"Mereka tahu mereka tidak bisa mengeluarkan apapun 
dariku, jadi mereka berhenti mencoba." 


James mengembuskan napas lega. Dia berharap para 
penjaga hanya akan meninggalkan Harry sendirian setelah 
hampir membunuhnya, bahkan jika mereka tidak 
bersungguh-sungguh. 


"Aki tahu kau pasti gugup untuk diadili." Kata James, 
suaranya tepat di atas bisikan. "Tapi kita melakukan semua 
yang kita bisa untuk melindungimu." 


Harry memperhatikan James dengan saksama, matanya 
yang hijau menusuk menyipit pada kata-kata James dan 
ekspresinya menjadi serius. 


"Itu sangat mulia darimu," dia mengejek, "tapi aku tidak 
membutuhkan perlindungan dan terutama darimu." 


Kata-kata itu mengejutkan James, membiarkannya terdiam 
beberapa saat. Dia mencoba mengabaikan kemarahan dan 


penolakan tapi tidak bisa. 


Sebelum dia bisa berbicara, pintu di belakangnya terbuka 
dan dua Auror masuk ke dalam. Mereka mengabaikan Harry 
dan James, hanya sedikit melirik mereka. James mengenal 
mereka seperti Fredrick Jones dan Kevin Banks, dua Auror 
senior yang biasanya menangani dokumen dan tahanan 
yang diperlukan yang dibawa ke pengadilan. Auror berjalan 
ke penjaga Nurmengard, memperkenalkan diri. 


James berbalik menghadap Harry tapi anak itu menatap 
kedua pendatang baru itu. Harry dan James memperhatikan 
saat Jones berbicara dengan Davis, membaca dari papan 
jepitnya. 


"Bisakah kau memastikan bahwa semua dokumen yang 
diperlukan selesai seakurat dan sesering mungkin?" Jones 
bertanya. 


"Iya." Davis mengulurkan berkas kepada Jones yang 
menerimanya, menyerahkannya kepada Banks. 


"Apakah ada barang yang didapat dari tahanan yang harus 
diserahkan ke Kementerian?" Jones bertanya. 


Davis mengeluarkan kantong plastik bening, 
menawarkannya pada Jones. James bisa melihat tas itu 
membawa senjata Harry, berbagai bilah dan belati, seberkas 
logam berkilau bersinar dari balik kurungan plastik. James 
bahkan melihat topeng perak milik Harry. 


Harry bergeser di kursinya, hampir seperti sedang bersiap 
untuk melompat ke Auror, untuk meraih barang-barangnya. 
James yakin bahwa seandainya dia tidak dirantai, dia pasti 
akan mencoba mengambil barangnya. Tapi Harry tetap 
duduk di kursinya, mengamati dengan mata berkobar saat 
Auror berambut abu-abu melewati tas itu ke Banks. 


"Apa kau memiliki tongkat si tahanan?" Jones bertanya. 


"Tidak, tongkat sihir itu telah diserahkan ke Kementerian 
oleh regu Hit yang menangkapnya." Davis menjawab. 
"Formulir yang relevan disertakan dalam arsip." 


Saat menyebutkan tongkatnya, James memandang Harry. 
Dia melihat bagaimana rahangnya mengepul dalam 
kemarahan dan mata zamrudnya hampir terbakar dalam 
kemarahan. 


"Baiklah, itu semuanya." Jones berkata, akhirnya 
mendongak dari clipboard-nya. "Terima kasih banyak Tuan- 
tuan. Kita bisa mengurus barang-barang dari sini." Jones 
berkata, wajahnya yang berjejer tebal membiarkan 
senyuman sopan kecil muncul. 


Ketujuh penjaga itu mengangguk, berjabat tangan dengan 
Jones dan Banks dan mulai berjalan ke pintu, keluar satu per 
satu. Jackson adalah yang terakhir pergi. Dia menatap Harry, 
memenuhi tatapannya. Dia tidak mengatakan apapun 
kecuali memandang James sebelum diam-diam keluar. Pintu 
tertutup di belakang mereka. 


Hampir seketika, pintu terbuka lagi dan empat Auror masuk 
ke dalam, mengambil alih tugas berjaga-jaga. James 
memperhatikan saat keempat pria itu masuk dan melihat 
Harry sebelum rahang mereka ternganga. Mata mereka 
melesat di antara Harry dan James, syok dan kebingungan 
tampak dalam ekspresi mereka. 


Harry mengabaikan mereka, matanya masih tertuju pada tas 
yang digenggam di pegangan Banks. Dia melihat saat 
Banks mengambil tas itu dan berjalan ke salah satu sudut 
ruangan. Dia membuka pintu logam untuk memasukkan. 
Dia menjatuhkan tas itu ke dalam pintu logam dan bahkan 
Harry bisa mendengar tas itu meluncur ke tabung logam, 


jatuh lebih dalam ke labirin itu. Banks menutup pintu dan 
berbalik, mengikuti Jones keluar dari ruangan, setelah tidak 
mengatakan sepatah kata kepada siapa pun sepanjang 
waktu dia berada di sini. 


Tatapan Harry menempel di pintu besi. 
"Harry? Harry?" 
Dengan kesal, Harry kembali menatap James. 


"angan bicara di persidangan." James menginstruksikan 
dengan tenang. "Biarkan kita melakukan pembicaraan. 
Tidak peduli apa, jangan keberatan atau memberi komentar 
apapun yang perlu dikatakan, oke? " 


Harry tidak menanggapi dan mengalihkan pandangannya 
dari James, seolah dia tidak mendengar apa yang telah 
dikatakan pria itu. 


"Harry, tolong!" James berhenti saat pintu terbuka lagi dan 
Moody masuk. 


James turun dari kursinya saat melihat Alastor Moody. Dia 
tahu pria itu tidak mungkin datang untuk menemui Harry, 
dia telah membuat perasaannya mengenai Harry sangat 
jelas saat pertemuan Orde saat dia menuduh Harry, 
'pembunuh berdarah dingin yang pantas mendapat ciuman 
lebih parah!' James masih merasa sulit untuk tidak 
mencabiknya. 


Mata ajaib Moody menempel pada Harry dan itu memberi 
sedikit lompatan pada jantungnya. Seperti reaksi lainnya, 
reaksi Moody saat melihat kemiripan mencolok antara Harry 
dan ayahnya, James, adalah salah satu kekaguman dan 
kejutan. Tapi Auror yang legendaris dengan cepat 
mendapatkan ketenangannya, menghabiskan waktu tidak 


lebih dari tiga detik untuk menatap Harry sebelum dia 
memberi isyarat kepada James untuk mendatanginya. James 
cepat bertindak, bergegas menghampirinya. 


"Apa yang salah?" Tanya James. 


"Kupikir seharusnya kau tahu Malfoy ada di sini." Moody 
berkata, suara kasarnya mereda ke geraman yang tenang. 


"Kenapa dia di sini?" Tanya James cepat. 


"Black dan Lupin pergi untuk berbicara dengannya tapi aku 
pikir tidak ada gunanya, bajingan menjengkelkan itu tidak 
akan memberikan apapun, aku pikir kau harus diberi 
peringatan." Dia melihat melewati James kepada Harry, yang 
sedang duduk menatap mereka. "Waspadalah saat kau 
membawanya ke ruang sidang, kau tidak tahu apa yang 
akan dilakukan Malfoy." 


James tidak bisa menahan tatapan matanya. 


"Moody, kau benar-benar mengharapkan Malfoy untuk 
mencoba sesuatu? Di jantung Kementerian? Malfoy mungkin 
seorang bajingan, tapi dia bukan bajingan yang bodoh." 
Kata James. "Dia mungkin di sini untuk memata-matai, dia 
tidak akan mencoba apapun sendirian." 


"Siapa bilang dia sendirian, Potter?" Moody berkata dengan 
nada paranoidnya yang biasa. 


"Siapa lagi yang akan menemaninya?" Tanya James. "Kau 
tidak menyarankan agar Malfoy akan menyerang 
Kementerian dengan tim Pelahap Maut? Dia sangat 
mencintai sampulnya untuk meledakkannya." 


"Aku tidak memikirkan Pelahap Maut." Moody mengakui 
dengan tenang. 


James terdiam sejenak sebelum menyadari bahwa Moody 
serius. 


"Ayo, Alastor!" Desis James dengan marah. "Kau tidak bisa 
benar-benar percaya Voldemort akan datang ke sini, ini 
Kementerian Sihir!" Dia menunjukkan. "Tidak mungkin dia 
bisa melangkah ke sini!" 


Harry tiba-tiba mengerang kesakitan, membuat James 
menoleh. Tangan Harry yang terbelenggu terbang ke 
keningnya, meloloskannya saat jari-jarinya mencengkeram 
kepalanya dengan rasa sakit yang luar biasa. Keempat Auror 
memiliki tongkat sihir mereka yang ditujukan pada Harry 
dalam sekejap tapi mereka merasa bingung saat Harry tidak 
melakukan apapun kecuali menggosok keningnya, 
terengah-engah dengan cepat. Sebelum James bisa 
bertanya pada Harry apa yang salah, dia tiba-tiba 
menatapnya. Sebuah tawa rendah meninggalkan Harry saat 
dia menatap James. 


"Pikirkan lagi," katanya sambil terengah-engah. "Dia di sini." 


Kata-kata itu tidak dimulai pada awalnya, karena James 
telah bercakap-cakap dengan Moody dalam bisik-bisik, dia 
merasa tidak mungkin Harry mendengarnya. Sebelum dia 
bisa bertanya apa maksudnya, dia merasakan bola kaca di 
ikat pinggangnya tiba-tiba memanas. Beberapa detik 
kemudian, bunyi bip nyenyak mulai terdengar di ruangan 
itu. Dengan ngeri, James melihat ke bawah pada bola Auror- 
nya untuk melihatnya menyala merah dan memancarkan 
suara bip alarm. Dia menatap Moody untuk melihatnya juga 
meraih bola Auror-nya, warnanya juga merah dan berbunyi. 
Empat Auror lainnya sama. James menatap Moody, terlalu 
terkejut mengucapkan sepatah kata pun. Hanya ada satu 
contoh bola Auror mereka yang bisa bersinar merah dan 
membunyikan alarm, Saat mereka diserang. 


Detik berikutnya, James berada dalam mode Auror penuh, 
menarik tongkatnya dan memberi perintah ke empat Auror 
lainnya. 


“Griffin, Stevenson, kalian berdua keluar dan menjaga 
ruangan! Jangan ada yang datang ke sini!" Dia menunjuk 
dua Auror lainnya. "Ferguson, kalian berdua tinggal 
bersamanya!" Dia menunjuk Harry. "Jangan biarkan dia 
keluar dari pandanganmu!" 


"Ya, Sir!" Keempat Auror merespon. 


James melihat terakhir kalinya pada Harry, melihat seringai 
di wajahnya. Dia meninggalkan ruangan itu dengan Moody, 
tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Saat James dan Moody bergegas keluar dari ruangan untuk 
sampai ke atrium utama Kementerian, mereka mendapati 
ruangan itu hampir hancur sampai semua orang di dalam 
gedung itu berusaha keluar. Kerusakan hebat terjadi saat 
suara alarm membuat semua orang panik. Hanya ada 
kekuatan yang berani menyerang Kementerian dan semua 
orang tahu siapa orang itu. Voldemort datang, untuk 
mengambil kembali anaknya. 


Semua orang bisa berpikir untuk melarikan diri sebelum 
menyeberangi jalan Pangeran Kegelapan. Masalah yang 
muncul sendiri adalah bahwa pintu keluar semuanya 
terletak di atrium utama dan ternyata di situlah 
ancamannya. Jadi penyihir berlari ke arah mana pun, 
asalkan mereka berhasil lolos dari Pangeran Kegelapan dan 
Pelahap Mautnya. 


Mayoritas Auror berjuang untuk pergi ke arah yang 
berlawanan dengan banjirnya orang-orang. Mereka 
mencoba masuk ke atrium utama, jadi mereka bisa melawan 
ancaman tersebut. Tapi itu terbukti hampir tidak mungkin 


karena publik penyihir terlalu panik dan takut 
mendengarkan perintah apa pun. Mereka mengabaikan para 
Auror saat mereka mencoba berteriak dan memberi tahu 
mereka ke mana harus pergi dan apa yang harus dilakukan. 
Pada akhirnya, para Auror hanya mendorong dan memaksa 
jalan mereka melewatinya. James dan Remus termasuk di 
antara beberapa Auror yang berhasil melewati kerumunan 
dan berlari menuju atrium utama. 


"Ini gila!" Remus berteriak pada James, atas jeritan dan 
teriakannya. "Voldemort tidak bisa menyerang Kementerian! 
Tidak mungkin!" 


"Aku mohon ini berbeda!" Teriak Dawlish saat dia memberi 
isyarat ke sekelilingnya, ke alarm yang berbunyi. 


James berlari dengan kecepatan tinggi, bergegas menuju 
atrium dan menghentikan siapa pun yang menyerang 
Kementerian. Sebuah suara kecil di kepalanya setuju 
dengan Remus. Di sebelahnya bunuh diri untuk Voldemort 
menyerang Kementerian di siang bolong, saat setiap Auror 
di bawah matahari hadir. Tapi kenangan akan wajah Harry 
yang menyeringai saat dia mengucapkan kata-kata tenang 
dan percaya diri, 'dia ada di sini' bertentangan dengan 
pemikirannya sendiri. James mendorong kakinya untuk 
bergerak lebih cepat. Dia akan menghentikan Voldemort. 
Kali ini dia tidak akan membiarkannya mengambil anaknya. 
Tidak akan lagi. 


James termasuk yang pertama berlari ke atrium, tongkat 
sihir terulur, siap bertempur. Apa yang dilihatnya, 
membuatnya berhenti, semua napas tersingkir darinya. 
Atrium itu sepi, tidak ada satu orang pun yang terlihat. Tapi 
sesuatu mengapung di udara, mengambil hampir semua 
ruang di atrium besar, iti adalah tengkorak hijau berasap 
dengan ular yang menonjol dari mulutnya. Dark Mark 


melayang mengancam di udara, simbol mengerikan 
kematian dan rasa sakit kontras tajam terhadap langit-langit 
biru merak dan simbol emas. 


"Apa yang sedang terjadi?" Teriak Dawlish, menatap Mark 
Gelap. 


"Arahkan perisaimu ke sana! Mereka bisa berada di mana 
saja!" Kata Moody. 


Tapi James sudah tahu Voldemort tidak ada di sini. Ada 
kemungkinan juga Pelahap Mautnya juga tidak ada di sini. 
Jika mereka ada di sini, mereka pasti berada di atrium, 
membunuh sebanyak mungkin. Massa orang-orang di 
atrium telah melihat Tanda Gelap tiba-tiba mengisi ruangan 
itu, beberapa menit yang lalu dan karena itulah mereka 
panik dan berlari, mencoba menjauh dari Pelahap Maut 
yang sebenarnya tidak ada di sana. Tapi kemudian itu 
menimbulkan pertanyaan, siapa yang melempar Dark Mark, 
dan mengapa di sini? 


Sebagai jawaban atas pertanyaannya yang tak diminta, 
suara mendadak bergema di ruangan besar. Seketika kedua 
belas Auror yang berhasil sampai di sini, mengangkat 
tongkat sihir mereka dan mengangkat perisai mereka. 
Mereka menyebar, masing-masing mengambil sudut atau 
bagian atrium, mencoba melihat dari mana suara itu 
berasal. 


Kingsley memeriksa air mancur besar itu dengan patung 
emas dan tiba-tiba berteriak untuk sisanya. James bergegas 
berteriak, bersama dengan yang lain dan melihat siapa 
yang menyebabkan alarm berbunyi. 


Berkeliaran di dalam kolam air, basah kuyup dari kepala 
sampai kaki adalah seorang wanita. Dia masih memiliki 
tongkat sihir tapi dipegang longgar di tangannya yang 


berdarah. Dia berjalan berkeliling di dalam kolam, 
membenturkan lututnya ke dinding rendah hanya untuk 
berkeliaran ke arah lain untuk maju ke dinding lagi. Dia 
memiliki ekspresi wajah yang hilang, matanya yang biru 
tampak sangat kosong. Memar di rahangnya dan satu mata 
merah bengkak memberi bukti bahwa dia baru saja 
mengalami pemukulan. 


Kingsley masuk ke kolam, berjalan pelan menuju wanita 
yang babak belur dan memar. Dia meraihnya dan dengan 
ramah memeluknya dari bahunya, memutar tongkat sihir 
dari jari-jarinya yang kendur. 


"Morsmordre." Penyihir itu bergumam. Dia menghadapi 
Kingsley tapi gagal menemuinya. "Morsmordre." Dia 
mengulangi nama mantra itu berkali-kali. 


"Dia di Imperius." Moody bergumam, lebih pada dirinya 
sendiri. Dia menggelengkan kepala saat melihat penyihir 
yang disiksa itu di tangan Pelahap Maut. "Pengecut!" Dia 
meludah 


Kingsley mengangkat wanita yang tampak lemah dan 
membawanya keluar dari air mancur, Dawlish dan Remus 
bergegas membantunya. 


"Tidak masuk akal." James berbisik pada dirinya sendiri. 


Dia melihat ke belakang pada Dark Mark yang mengambang 
di atas kepala mereka. Pelahap Maut telah menggunakan 
penyihir, menyiksanya terlebih dahulu sebelum melepaskan 
kutukan Imperius padanya dan mengirimnya ke 
Kementerian untuk melemparkan Tanda Gelap. Itulah yang 
menyebabkan alarm berbunyi, karena mantra Morsmordre 
akan mengacaukan alarm, seperti juga Kutukan Tak 
Termaafkan lainnya. Tapi mengapa mereka pergi ke semua 
masalah ini? Hanya untuk membuat mereka panik? Itu tidak 


mungkin. Dia melihat ke belakang pada tengkorak hijau 
mengapung dan ular itu. Dark Mark biasanya dilemparkan 
saat Pelahap Maut atau Voldemort telah membunuh atau 
menyebabkan kematian. Dia melihat ke sekeliling atrium, di 
Auror lainnya. Apakah ini peringatan? 


Tiba-tiba ledakan mengguncang atrium dan jeritan 
ketakutan terdengar dari kejauhan. James dan Auror lainnya 
berbalik dari arah yang mereka tuju dan melesat kembali, 
berlari ke tangga dan lift. 


Asap dan lebih banyak jeritan menemui mereka saat mereka 
mencapai level tujuh. Api yang berkobar meraung kencang 
dan kekacauan lengkap melanda mereka. Melalui asap 
hitam tebal, James melihat Sirius, mencoba membuat 
penyihir yang ketakutan itu aman. 


"Apa yang terjadi?" Tanya James saat sampai di temannya, 
membawa berat seorang wanita terluka dari pelukan 
temannya. 


"Aku tidak tahu!" Sirius berteriak sambil berusaha menolong 
orang lain. "Ada ledakan tiba-tiba dan koridor terbakar!" 


James menyadari bahwa dia salah. Pelahap Maut ada di sini. 
Mereka hanya menyamar. 


"Kita harus mengevakuasi bangunan itu!" Kata James "Bawa 
semua orang ke atrium, perapian kiri terkunci, tidak ada 
yang bisa masuk ke Kementerian tapi di sisi kanan terbuka. 
Dapatkan sebanyak yang kau bisa ke perapian dan 
keluarkan mereka!" 


Sirius mengangguk dan meneruskan rencana aksi ke Auror 
lainnya. James mulai mengarahkan lebih banyak orang ke 
atrium, membantu yang terluka ketika tiba-tiba dia 
menyadari siapa lagi yang berada di dalam Kementerian 


Sihir saat ini, satu-satunya orang yang lebih berarti 
daripada kehidupan itu sendiri. 


"Oh, Tuhan, Lily!" Bisiknya pada dirinya sendiri. 


Dia tiba-tiba melesat ke arah tangga, berlari dengan 
kecepatan tinggi untuk menemui istrinya, berdoa tidak ada 
yang sakit menimpanya. 


Saat James berjalan ke level dua, ke kantornya, dia 
menyadari dengan ngeri bahwa tingkat tujuh bukan satu- 
satunya yang bisa dibakar. Setiap tingkat yang dia jumpai 
terbakar, banjir orang-orang berteriak ketakutan saat 
mereka berjuang untuk menemukan jalan keluar mereka. 
Pelahap Maut jelas-jelas masuk ke Kementerian dan secara 
bersamaan memicu perangkap api di setiap tingkat yang 
mereka bisa. Satu-satunya yang tidak bisa mereka dapatkan 
adalah tingkat sembilan dan tentu saja atrium utama. 


James sudah mencoba memadamkan api, seperti juga 
banyak lainnya, tapi api berhasil mengusir sihir itu dan jika 
ada, semakin dalam intensitasnya, semakin banyak yang 
dirusak. Pada akhirnya, James tahu tindakan terbaik adalah 
mengevakuasi bangunan. 


James sampai di level dua dan mencoba menyeberangi 
lantai, menuju ke tempat kantornya berada, tapi jalannya 
terblokir oleh nyala api, menciptakan dinding api yang 
berkedip-kedip. 


"Lily! Lily!" Seru James sambil panik memikirkan sesuatu 
yang terjadi padanya. Seharusnya dia tidak 
mendengarkannya saat dia bersikeras untuk datang hari ini. 
Seharusnya dia membuatnya tinggal di rumah, di mana dia 
pasti aman. "Lily! Lily!" Teriaknya. 


"James?" 


Mendengar suaranya, James berbalik, matanya menyiram 
asap yang mengerikan, tidak dapat melihatnya di mana 
pun. 


“Li ly?" 


Tiba-tiba keluar dari keramaian yang kacau, wanita 
berambut merah itu berlari menghampirinya, memeluknya 
begitu dia sampai padanya. 


"Oh, terima kasih Tuhan!" Teriaknya saat memeluknya, 
berpegangan padanya. "Syukurlah, kamu baik-baik saja!" 
Dia terisak-isak. 


"Apa kau baik-baik saja?" Tanya James, memeriksanya 
karena luka-luka. 


"Aku baik-baik saja!" Jawabnya. 
"Ayo, kau harus keluar dari sini!" 


Tanpa sepatah kata pun, James meraih pegangan tangannya 
dan membimbingnya melewati asap tebal, ke pintu keluar. 
Dia terus-menerus memercikkan api merah ke udara dengan 
tongkatnya secara berkala untuk membantu yang lainnya 
mengikutinya dan keluar. 


James membawa Lily ke level delapan, ke atrium utama dan 
lega melihat arus orang menggunakan perapian dan bahkan 
kotak telepon pengunjung untuk keluar dari Kementerian. 
Lily melihat Dark Mark, masih mengambang di langit-langit. 


"Ya Tuhan!" Dia tersedak, menatap bayangan mengerikan 
itu. 


James menarik tangannya, bergegas ke perapian. 


"jangan melihatnya." Dia menasehati. 


James membuat Lily mengantre untuk menggunakan Floo 
agar bisa keluar dari sini. Dia menunggunya, terlalu takut 
dia mungkin tidak pergi jika dia meninggalkannya 
sendirian. Lily gemetar — mengerikan dan terus 
mencengkeramnya kuat. Dia adalah orang berikutnya yang 
masuk ke perapian saat dia tiba-tiba berbalik kepadanya. 


"james, bagaimana dengan Harry?" dia bertanya. "Apakah 
dia baik-baik saja? Apa kau sudah berhasil mengeluarkan 
Harry?" 


James terkejut menyadari bahwa dalam sepuluh menit yang 
singkat ini mencoba menemukan Lily, dia hampir 
melupakan Harry dan bahwa dia juga ada di sini, masih 
dirantai dan mungkin tidak dapat melepaskan diri dari 
serangan api. 


"Oh tidak, Harry!" Bisiknya pada dirinya sendiri. 
Mata Lily melebar mendengar kata-katanya. 


"Kau belum menemuinya?" Tanyanya dengan rasa takut. 
James, kau harus membantunya! Kau harus 
mengeluarkannya!" 


"Akan aku lakukan," janji James. Dia mendorong Lily ke 
perapian yang sekarang kosong. "Aku akan menangkapnya 
dan menjaganya agar tetap aman, pulang saja dan 
menungguku, oke?" 


"Tolong, James, cepat-cepat pergi! Dia butuh bantuanmu!" 
Lily histeris. "Jangan biarkan sesuatu terjadi padanya, 
please!" Dia terus meraih jubah James, memintanya untuk 
membantu anak mereka. 


"Pulanglah, Lily, pulanglah, aku akan menangkapnya, aku 
janji." James memberitahunya saat ia berhasil melonggarkan 
cengkeramannya dari jubahnya. 


Lily dengan enggan pergi dengan pusaran api hijau, masih 
mendesak James untuk pergi dan menemukan Harry. Begitu 
dia pergi, James berbalik dan berlari kembali ke koridor. Dia 
harus mengeluarkan Harry, cepat. 


Harry duduk di kursinya, sama sekali mengabaikan kedua 
Auror yang tersisa untuk menjaganya. Lengannya berdenyut 
mengerikan dan dia merasa sedikit sakit. Dia memblokirnya 
sebaik mungkin, memaksa dirinya berkonsentrasi pada hal- 
hal lain, seperti melarikan diri. 


Dia dipaksa keluar dari pikirannya saat mendengar ledakan 
hebat di luar ruangannya. Rasanya seperti tanah tergelincir 
dari bawah tempat duduknya dan Harry dikirim ke lantai. 
Dengan tangannya dirantai seperti itu, Harry memukul 
tanah dengan keras, kepalanya menabrak lantai. Dia 
mengerang, dia sudah sakit kepala, dia tidak butuh yang 
lain. 


Ferguson dan Smith membuatnya berdiri dalam waktu 
singkat. Harry berjuang untuk menemukan bantalannya 
sementara Smith bergegas ke pintu, membukanya. 
Semburan asap kembali memenuhi udara dan udara panas 
yang masuk ke ruangan sudah cukup untuk membuat 
ketiganya terkesiap dan batuk. 


"Api?" Tanya Ferguson tak percaya. "Apa kau bercanda?" 


"Ayo, kita harus keluar dari sini!" Kata Smith 

Ferguson dan Smith meraih masing-masing lengan Harry 
dan menyeretnya menyeberangi ruangan dan keluar dari 
pintu. Begitu mereka berjalan keluar ruangan, mereka 


melihat mayat kedua Auror ditempatkan di luar ruangan di 
tanah, benar-benar mati. 


Kedua Auror menatap rekan-rekan mereka dengan ngeri 
sebelum berbalik dan berlari menuruni koridor, mencoba 
naik ke tangga. Harry tidak bisa mengikuti, rantai di antara 
kaki terborgolnya hanya cukup lama untuk membiarkan 
langkah-langkah kecil. Dia tidak bisa lari dengan kaki 
dibelenggu seperti mereka. 


"Kalian harus melepaskan ini." Harry berkata pada Smith 
saat dia berjuang melawan langkah cepat itu. 


"Tidak mungkin! Mereka tetap tinggal!" Smith berdebat. 
"Aku tidak bisa lari dengan ini!" Harry berargumentasi. 


"Sangat buruk." Jawab Smith, dan menggenggam jarinya ke 
lengan Harry, meningkatkan kecepatannya. 


Kedua Auror benar-benar menyeret anak itu ke arah mereka 
saat mereka bergegas ke tangga. Asap hitam membutakan 
mereka, mereka tidak dapat melihat ke mana mereka pergi 
tapi mereka terus berjalan, tongkat di satu tangan dan 
tangan lainnya mendukung anak itu. 


Entah dari mana, seberkas cahaya datang dan menabrak 
Auror Smith di belakang. Pria itu terjungkal ke lantai, muka 
dulu. Dia menabrak tanah dan tidak bergerak lagi. 


"Smith! Smith! Henry!" Ferguson memanggil tapi Smith 
tidak menjawab. 


Tidak punya waktu untuk memeriksa apakah koleganya 
sudah meninggal atau belum, Ferguson mendorong maju, 
menyeret Harry bersamanya. Dia melepaskan mantra 


setelah mengejanya ke kejauhan, di mana serangan 
terhadap Smith berasal, dengan ketidaktepatan panik. 


Mereka belum sampai ke pintu saat Harry tersandung, 
hampir terjatuh ke tanah, lagi. 


"Sial!" Harry mendesis, merasakan pergelangan kakinya 
terasa sakit. "Kau harus melepaskan ini!" Dia menggeram 
pada Auror. 


Ferguson menggelengkan kepalanya. 
"Tidak!" 


Dia mencoba menarik Harry tapi kali ini Harry tidak 
membiarkannya. Dia tinggal di tempat dia bersikukuh. 


"Borgoinya memperlambatku!" Kata Harry, "Lepaskan 
supaya kita bisa keluar dari sini!" Ferguson mulai 
menggeleng. "Kau tidak ingin ketahuan Auror lainnya, 
bukan?" Tanya Harry. 


Ferguson berhenti sejenak, menyadari bahwa mungkin anak 
itu benar. Jika dia melepaskan borgol pergelangan kaki, 
mereka bisa melaju lebih cepat. 


"Baiklah, tapi hanya pergelangan kaki yang lepas!" 
Ferguson mengalah, berlutut untuk membukanya. 


"Baik." Harry setuju. 


Ferguson membuka belenggu itu dengan mantra dan 
menarik borgolnya. Rantai yang menghubungkan borgol 
pergelangan tangan ke borgol pergelangan kaki tergantung 
dari pergelangan tangan Harry. Ferguson berdiri dan 
memindahkan rantai itu juga, dan hanya membiarkan 
pergelangan tangan Harry terbelenggu. Dia tidak 


mempercayai anak itu untuk menggunakan rantai bebas 
untuk menyerangnya. 


Harry tersenyum padanya. 
"Terima kasih!" Dia menyeringai. 


Sebelum Ferguson bisa melakukan lebih dari sekadar kedip, 
kepalan Harry menimpanya, menjatuhkannya ke tanah. 
Bahkan dengan pergelangan tangannya diborgol, Harry bisa 
menyerangnya tanpa masalah. Ferguson berjuang untuk 
pulih dari serangan fisik yang tiba-tiba tapi sebelum dia bisa 
bangun, Harry berlutut di sampingnya dan menyambar 
rambutnya sebelum menundukkan kepalanya dengan satu 
pukulan kuat. Kepala Auror menyentuh lantai dengan 
gedebuk hebat dan mata Ferguson meluncur ke bagian 
belakang kepalanya saat ia kehilangan kesadaran. 


Dengan Auror tersingkir, Harry menarik tongkat sihirnya dari 
antara jari-jarinya yang kendur. Dia membuka borgol di 
pergelangan tangannya, melemparkannya ke samping 
borgol pergelangan kaki. Dia juga mengeluarkan borgol 
Kelso, melemparkannya ke atas dada Ferguson sebelum 
berdiri. Dia melihat ke sekeliling koridor, memeriksa Auror 
lain, sebelum dia berangkat, lebih dalam lagi ke koridor 
yang dipenuhi asap. 


Lucius Malfoy panik. Dia telah mencari level yang sama 
selama lebih dari setengah jam sekarang dan tidak ada 
tanda Dark Prince. Dia telah berharap anak laki-laki itu akan 
menangkap dan menyelesaikan apa yang terjadi begitu 
kebakaran terjadi, tapi mungkin dia tidak bisa lolos. 
Gangguan yang mereka hadapi dengan api dan Tanda 
Kegelapan memberi waktu kepada Harry dan kesempatan 
untuk pergi tapi mungkin ada banyak Auror yang 
menjaganya. Lucius menyeka keringat dari alis dengan 


saputangan yang menutupi keamanan anak itu. Jika mereka 
tidak mendapatkannya ... dia bergidik memikirkan apa yang 
akan dilakukan Voldemort kepada mereka, semuanya. 


Dia berbelok di tikungan lain, bergegas menyusuri koridor 
yang dipenuhi asap. Saputangan itu ditekan rapat di 
hidungnya untuk menghentikannya sambil menghirup asap 
mematikan ini. Dia bergegas melewati ruang terbuka, 
mendengarkan suara samar yang akan mengingatkannya 
akan kehadiran seseorang. Tapi seluruh jenjang itu terasa 
sepi. 


Dia baru saja berbalik untuk kembali ke arah dia saat 
sebuah tangan meluncur keluar, menyambar pundaknya. 
Lucius berbalik, tongkatnya siap tapi dia tidak menariknya 
keluar saat melihat mata hijau yang familier itu menatapnya 
kembali. Dia mendesah lega saat Harry menarik dirinya dari 
sudut yang gelap. 


"Kau benar-benar mengambil waktu manismu!" Harry 
mengeluh. 


Lucius tersenyum, senang mendengar suaranya lagi. 


"Kami pikir kau butuh waktu yang cukup untuk bisa lolos." 
Jelasnya. 


Harry menyipitkan mata ke arahnya. 


"Kau memiliki kepercayaan yang kecil terhadapku dan 
kemampuanku." Dia mengeluh, tapi hanya main-main. 


"Tidak sama sekali, Prince. Kami tahu betapa terampilnya 
dirimu." Jawab Lucius. "Sekarang, dengarkan baik-baik, kita 
tidak punya banyak waktu." Lucius menginstruksikan. "Tuan 
sedang menunggumu di luar Kementerian." 


Alis Harry terangkat kaget. 
"Dia benar-benar di sini?" 


"Apa kau tidak merasakannya di bekas lukamu?" Tanya 
Lucius. "Tuan bilang dia akan membiarkanmu tahu dia 
sudah dekat." 


"Aku merasakannya," jawab Harry, menyentuh bekas luka 
yang menusuknya. "Tapi aku tidak percaya dia akan 
mengambil risiko, aku mengatakan kepada Auror kalau ayah 
ada di sini, hanya untuk membuat mereka ketakutan, tapi 
aku pikir dia tidak akan benar-benar datang." 


"Tuan ingin datang ke Kementerian namun kami berhasil 
meyakinkannya bahwa lebih aman bagimu dan dia jika dia 
tinggal di luar." Lucius memberitahunya. 


"Dia seharusnya tidak berada di luar! Terlalu berbahaya." 
Harry resah. 


"Dia punya tim bersamanya." Lucius menghibur. "Kau harus 
keluar dari Kementerian dan menghampirinya, gunakan 
pintu keluar pengunjung untuk meninggalkan gedung. 
Begitu berada di luar, ambil kiri dan kepala di ujung jalan. 
Seberangi jalan dan naik Gibson Street, melewati pub 
muggle. Begitu melewati pelindung pub, ambil gang 
samping, yang akan mengantarmu ke Kelso Place. Tepat di 
tikungan, melewati Kantor Pos, kau akan melihat tim 
menunggumu dengan tuan." Lucius mengeluarkan barang 
kecil, terbungkus kain dan memberikannya pada Harry. "Ini 
adalah rencana lain, kalau-kalau kau tidak bisa menguasai 
waktunya." 


Harry menarik kain itu ke samping untuk melihat jam saku 
kecil yang dilekatkan pada rantai tipis. 


"Portkey?" Tanya Harry. 


"Ya, ini akan mengantarmu pulang, kalau-kalau ada masalah 
dan kau tidak bisa menguasai atau Pelahap Maut." Lucius 
menjelaskan. "Kami tidak dapat memecahkan pelindung, 
tidak ada waktu untuk mengerjakannya, jadi kau harus 
melewati radius dua mil dari jalan keluar agar portkey 
bekerja. Pelindung anti-apartemen dibangun dalam lima 
Radius mil, jadi itu tidak baik." 


Harry mengambil portkey dan memasukkannya ke sakunya. 
"Baik." dia membalas. 


"Sekarang, ayolah, aku akan menutupimu sampai kita 
sampai di atrium." Lucius berkata sambil mengambil 
tongkat sihirnya. 


Harry mulai berjalan bersamanya tapi tiba-tiba berhenti. 


"Tunggu, aku hampir lupa." Dia berbalik tanpa sepatah kata 
pun dan mulai melangkah kembali. 


"Ke mana kau pergi?" Tanya Lucius. 


"Aku harus mendapatkan  barang-barangki." Harry 
menjelaskan saat dia melesat sepanjang koridor. 


"Harry!" Lucius menangis jengkel. "Tinggalkan saja!" 
"Ini akan memakan waktu sedikit." Jawab Harry. 
"Kau akan tertangkap!" Desis Lucius. 


"Aku akan baik-baik saja!" Harry memanggil kembali, 
menghilang di tikungan. 


Lucius menggumamkan sesuatu di bawah napas sebelum 
melesat mengejarnya. 


Harry berhasil kembali ke ruangan yang dimilikinya saat 
menunggu persidangannya. Dia melangkah melewati kedua 
mayat di pintu dan bergegas masuk. Dia berjalan ke pintu 
besi dan membukanya. Tabung logam itu tampak di 
depannya, sebuah lubang menganga gelap. Angin sepoi- 
sepoi menyapu dari sana, membasuh tubuh Harry, 
membuatnya menggigil. 


Harry menarik tongkat Ferguson dan memegangnya di 
tangannya, memikirkan mantra apa yang paling efektif. Dia 
mengarahkan tongkat sihir itu ke mulut tabunh dan 
menggumamkan 'Accio' sederhana namun bersamaan 
dengan mantra itu, dia mengemukakan gambaran mental 
dari kantong plastik bening yang dilihatnya dengan barang- 
barangnya di dalamnya. Sihirnya yang tiada habisnya 
bergegas keluar dan bersamaan dengan 'Accio', ia 
melemparkan mantranya ke dalam tabung. 


Harry mendengar suara nyaring saat tas itu ditarik kembali 
ke saluran telepon. Tas itu keluar dari tabung, langsung ke 
tangan Harry yang menunggu. Sambil menyeringai, Harry 
merobek kantong itu, menumpahkan isinya ke atas meja. 
Hal pertama yang dijemputnya adalah cincin hitam dan 
peraknya. Dia memasukkannya ke jarinya sebelum 
mengambil sisanya. Dia hanya mengambil beberapa 
bintang belati dan ninja. Dia hanya memiliki kantong 
terbatas untuk menyembunyikannya. Meraih topeng 
peraknya, Harry melangkah lagi, keluar dari ruangan. 


Dia hampir berlari menuju Lucius menunggu di luar. 


"Tuhan yang baik!" Lucius menegurnya. "Kau tidak bisa 
melakukannya tanpa ini?" Dia bertanya 


"Tidak," jawab Harry, "ini hadiah?" Harry mengangkat belati. 


"Aku yakin tuan pasti akan menggantikan mereka." Jawab 
Lucius. 


Dia berbalik untuk memimpin Harry keluar, tersenyum pada 
dirinya sendiri karena kekanak-kanakan anak laki-laki itu. 
Dia diam-diam merasa lucu bahwa Harry menghargai 
'hadiah' dari ayahnya sehingga dia berisiko tertangkap 
hanya untuk mendapatkan mereka kembali. 


Dia baru saja berbelok di tikungan saat seseorang tiba-tiba 
menerjangnya, mencoba menggandeng tongkatnya dari 
cengkeramannya. Lucius dengan cepat menghalangi 
serangan itu dan dia melemparkan orang itu ke tanah 
dengan desir tongkatnya. Mata yang ketakutan menatapnya 
kembali. Lucius mengenali Auror Liam Ferguson, tergeletak 
di tanah di depannya. Dia adalah seorang Auror muda, 
seorang pureblood dari keluarga terhormat. Lucius hampir 
merasa kasihan dengan apa yang akan dilakukannya. 


Dia mengangkat tongkatnya, kutukan pembunuhan hampir 
keluar dari mulutnya saat pergelangan tangannya 
dicengkeram tiba-tiba oleh Harry, menghentikannya. Lucius 
menatapnya dengan heran. Harry melirik pria yang 
ketakutan itu di tanah sebelum tatapannya bertemu dengan 
Lucius. 


"jangan bunuh dia." Kata Harry "Aku punya ide bagus." 


James bergegas melewati koridor yang dipenuhi asap, 
bergegas secepat yang dia bisa ke ruangan tempat dia 
meninggalkan Harry, dengan empat Auror yang 
menjaganya. James terbatuk-batuk dan terbengong- 
bengong keras. Dia bisa merasakan asap di mulutnya. 
Dalam keadaan paniknya, tidak terpikir olehnya untuk 


melepaskan mantra 'gelembung-kepala' pada dirinya 
sendiri. 


Dia telah bertemu Sirius dan Moody dalam perjalanan dan 
kedua pria tersebut memutuskan untuk ikut bersamanya. 
James melihat pintu ke ruang terbuka dari kejauhan dan 
tubuh Griffin dan Stevenson di luarnya. Dengan perasaan 
memilukan di dalam, James bergegas masuk ke ruangan itu, 
untuk melihatnya kosong. 


"Oh tidak! Oh, Tuhan, tidak!" Tatapan panik James 
menggeledah ruangan dari sudut ke pojok. Harry sudah 


pergi. 


Dia melihat tas robek di lantai dan beberapa bilah di atas 
meja. Dia mengambilnya, mempelajarinya dengan cepat. 
Dia meletakkannya kembali, bergegas keluar dari ruangan. 
Awalnya dia khawatir ada hal buruk yang terjadi pada Harry 
tapi sekarang dia merasa takut karena alasan lain. Tidak 
hanya Harry yang berhasil keluar, dia telah berhasil 
mendapatkan kembali senjatanya. 


Begitu James keluar dari ruangan, dia mendengar suara 
keras Moody memanggil namanya. Dia bergegas 
mendekatinya. Dia melihat Moody dan Sirius berlutut di 
samping tubuh di tanah. Semakin dekat James, semakin dia 
menyadari siapa itu. Henry Smith, Auror ketiga yang 
menjaga Harry, mati di tanah. 


"Rantai-rantai itu terbentang lebih jauh di koridor." Moody 
memberitahu James. 


"Dia mengambil senjatanya." James mendapati dirinya 
memberi tahu Sirius dan Moody. "Dia bersenjata." 


Moody dan Sirius berdiri. Moody menekan bola gelasnya, 
mengirim pesannya ke semua Auror. 


Jadilah waspada, Dark Prince telah lolos! Dia bersenjata dan 
berbahaya, tetap waspada! Aku ulangi, Dark Prince lolos! 
Dia bersenjata! Gunakan kekuatan jika perlu!" 


Dia melirik ke arah James tapi tidak menahan tatapannya. 
Dia berbalik dan bergegas ke tangga, untuk mulai mencari 
tahanan yang lolos. 


Auror berada dalam keadaan panik. Dark Prince tergelincir 
di suatu tempat di gedung Kementerian dan dia bersenjata. 
Mereka harus menemukannya dan menangkapnya sebelum 
dia melarikan diri. James, Moody dan Sirius bertemu dengan 
sekelompok Auror di tangga dan mereka semua mulai 
berdebat tentang apa yang harus dilakukan. 


"ika kau melihatnya, serang dulu, pikirkan nanti!" Teriak 
Dawlish. 


"Tidak, hanya melucuti dia!" James keberatan. "Tidak perlu 
kekerasan!" 


"Tidak perlu, Potter, dia membunuh keempat Auror yang 
menjaganya!" Moody membentak. 


"Apa yang dia lakukan? Siapa yang menjaganya?" Auror 
muda, dengan nama Jenson bertanya. 


"Kau tidak punya bukti kalau dia membunuh mereka!" 
James balas berteriak. "Mereka bisa saja diserang oleh 
Pelahap Maut yang berkeliaran." 


"Mereka belum membunuh orang lain!" Moody menunjuk. 
"Satu-satunya orang yang tewas adalah orang-orang yang 
kau tinggalkan untuknya!" 


"Moody, tutup mulut!" Teriak Sirius. 


"Mengapa kau membelanya?" Dawlish bertanya kepada 
James dengan heran. 


"Tidak ada yang membela siapapun." Remus berkata cepat. 
"Yang kita katakan adalah ..." 


Suara mendadak terdengar dari suatu tempat di atas 
mereka. Semua delapan Auror berhenti sejenak sebelum 
membuka tangga, bergegas ke tingkat di atas. Mereka 
mengecam pintu, tongkat siap tapi tidak ada siapa-siapa di 
sana. Nyala api hampir habis sekarang dan asapnya telah 
padam pada tingkat tertentu sehingga mereka bisa melihat 
sekelilingnya. 


"Seseorang pasti ada di sini." Remus berbisik, indera 
werewolfnya dalam siaga tinggi. 


Delapan Auror menyebar, mengambil berbagai sudut untuk 
diselidiki. James perlahan menyusuri jalan ke belokan di 
koridor, siap menyerang mendadak dan meraih Harry, jika 
dia ada di sini. 


Sebuah bentuk tiba-tiba muncul di tikungan dan mengetuk 
ke dalam dirinya, membuat James jatuh ke lantai. Orang itu 
melompatinya dan berlari menuju pintu. 


"Itu dia!" Jenson menangis sebelum beberapa pancaran 
Cahaya masuk ke sosok yang sedang berjalan. 


James bangkit berdiri dan melihat anak laki-laki berambut 
gelap itu, wajahnya ditutupi topeng perak, melompat 
melalui pintu yang terbuka dan menghilang melalui mereka. 


James bergegas menyusulnya, begitu pula sisa anggota 
Auror lainnya. Mantra telah keluar menuju anak laki-laki 
yang sedang berlari, tapi sasaran mereka tidak ada yang 
mengenainya. Tokoh bertopeng tersebut memimpin delapan 


Auror sampai ke level empat sebelum ia berlari ke koridor 
berkelok-kelok yang panjang. 


"Stupefy!" Teriak Dawlish, mendapatkan tembakan yang 
jelas darinya. 


Mantra itu menabrak sasaran, lurus di punggungnya dan 
anak laki-laki itu terjungkal ke depan, menyentuh tanah. 
James dan Moody adalah orang pertama yang bisa 
menemuinya. Baru pada saat James semakin dekat, dia 
melihat ada yang tidak beres. Moody menggulingkan orang 
yang tidak sadarkan diri ke punggungnya dan berhenti 
sejenak, tampaknya menyadari hal yang sama dengan yang 
dimiliki James. Sosok bertopeng itu lebih tinggi dan lebih 
gemuk dari pada Harry. Moody melepas topeng perak itu 
dengan satu kaki dan ternganga di wajah Ferguson yang tak 
sadarkan diri. 


"Oh hell!" Dawlish mengumpat saat ia tiba di tempat 
kejadian. "Sial!" 


"Rennervate!" Remus membawa Auror tertegun kembali ke 
kesadaran. 


Ferguson mengerang saat terbangun. Dia melihat ke 
sekeliling rekan sejawatnya sebelum mencoba duduk. 
Tangannya melayang ke bagian belakang kepalanya dan dia 
mengerang lagi saat merasakan sakitnya. 


"Liam, apa yang terjadi padamu? Di mana Dark Prince itu?" 
Tanya Dawlish. 


Ferguson berkedip beberapa kali, mencoba mendapatkan 
bantalannya dengan benar. 


"Aku ... aku tidak tahu ... Hal terakhir yang aku ingat, aku 
mencoba untuk mengeluarkannya. Ada sebuah ... sebuah 


kebakaran dan Smith ... Smith diserang dan dibunuh oleh 
seseorang, Seorang Pelahap Maut kukira. Dia, Dark Prince, 
dia menyuruhku untuk mengeluarkan borgolnya karena dia 
tidak dapat melarikan diri dengan borgol dan ... dan aku 
melepaskannya lalu dia hanya  meninjuku dan 
menghancurkan kepalaku ke lantai, membawaku keluar, lalu 
sekarang aku bangun." 


Moody menggelengkan kepalanya, tahu harus ada lebih. 


"Dia telah di Obliviate." Dia berkata, "dan belum lagi, 
Imperius berkeliaran dengan topeng itu." 


Ferguson tampak sedikit paham pada kata-kata Moody. Dia 
melihat ke antara yang lain, diam-diam bertanya apakah 
ucapan Moody itu benar. Dia melihat topeng perak di tangan 
Moody. 


James tiba-tiba melihat sesuatu yang lain. 
"Ferguson, di mana jubah Aurormu?" 


Ferguson menatap kemeja dan celana gelapnya, mencatat 
untuk pertama kalinya jubahnya hilang. Dia menatap James 
dengan tatapan kosong, menggelengkan kepalanya. 


"Aku ... aku tidak ... aku tidak bisa ..." 
James menatap tatapan cemas teman-temannya. 


"Shit!" Sirius mengutuk sebelum melompat berdiri bersama 
James dan selebihnya. 


Harry dengan tenang berjalan seiring arus orang, mencoba 
keluar dari Kementerian. Dia bersembunyi di balik tudung 
dari jubah Auror biru yang ditarik ke atas kepalanya dan 
segumpal kain menempel di hidungnya, berpura-pura dia 


melindungi dirinya dari asap, dengan mudah 
menyembunyikan bagian bawah wajahnya. Lengannya yang 
lain melilit Lucius, yang membuat penampilan hebat terluka 
dan 'terguncang' oleh serangan api. Harry membantu Lucius 
ke perapian sehingga dia bisa keluar dari sini. 


Harry bisa saja menggunakan Floo untuk melarikan diri 
bersama Lucius namun memutuskan untuk tetap berpegang 
pada rencana semula, karena ia akan menarik perhatian jika 
ia menggunakan sistem Floo, berpakaian seperti Auror. Dia 
tidak ingin membahayakan sampul Lucius dengan 
memberatkannya dalam pelariannya. Dengan cara ini, tidak 
ada yang tahu bahwa orang yang mengenakan jubah Auror 
yang membantu Lucius masuk ke atrium adalah Dark Prince. 
Dia hanya akan tergelincir dengan menggunakan pintu 
keluar pengunjung tanpa ada yang memperhatikan. 


Saat Harry membiarkan Lucius mengantri, dia membisikkan 
kata-kata tenang dengan cepat padanya. 


"Sampai jumpa di rumah." 


Lucius menatap tatapannya dan sudut bibirnya terangkat 
senyuman, hanya sesaat sebelum dia membuang muka. 
Harry menjauh darinya, dengan mudah mencair ke latar 
belakang Auror sekitarnya, menjaga atrium jika Pelahap 
Maut yang membakar Kementerian menyerang orang lain. 


Harry melihat ke belakang dan melihat kotak telepon, 
kosong, menunggunya. la hanya membutuhkan beberapa 
detik diam untuk membuka kotak telepon. Dia menyelinap 
masuk tanpa ada yang memperhatikan. Kotak itu mulai naik 
perlahan dan Harry mendapati dirinya menahan napas, 
membiarkan hal bodoh bergerak lebih cepat. 


Tepat saat kotak itu menghilang dari pandangan, Lucius 
melangkah dengan percaya diri ke perapian. Pekerjaannya 


sudah selesai. Harry keluar dari Kementerian. Tepat sebelum 
dia melemparkan segenggam bubuk Floo, dia melihat James 
masuk ke atrium, diikuti oleh Sirius dan Dawlish. Dia melihat 
saat James mengamati bilik itu dengan panik. Lucius 
mengambil beberapa saat, berhenti sejenak untuk 
mengatakan nama rumahnya. Dia menunggu sampai James 
menatapnya sebelum menyeringai padanya. Dia 
menghilang dalam pusaran nyala api hijau, menikmati 
tatapan putus asa di mata James. 


Kotak telepon tiba dengan dentang dan Harry mengeluarkan 
napas lega. Dia cepat-cepat membuka pintu dan berjalan 
keluar. Dia berbalik ke kiri dan bergegas turun ke ujung, 
seperti yang diperintahkan oleh Lucius. Jalannya sepi, lusuh 
dan kotor, dengan grafiti di dinding. Tidak ada satu orang 
yang terlihat. Dia cepat-cepat menyeberang jalan, berlari 
melintasi jalan sepi. Dia melihat ke arah nama jalan, Gibson 
Street, dia bergegas pergi, mencari pub yang Lucius 
sebutkan. 


Harry baru saja masuk ke gang ketika James bergegas keluar 
dari kotak telepon, diikuti oleh Sirius dan Dawlish. Harry 
tidak sadar bahwa dia telah diikuti, tapi dia melewati gang 
yang gelap dan kotor itu dengan cepat, berhati-hati agar 
tidak tersandung sampah yang dibuang ke tanah. Dia keluar 
dari gang ke Kelso Place. Harry bergegas menyusuri jalan, 
mencatat bahwa daerah ini juga tampak mati. Menemukan 
jalan di London yang sepi adalah sebuah keajaiban. 
Menemukan dua berarti harus ada sihir yang terlibat. Harry 
mengira ayahnya telah membuat pengaturan yang 
diperlukan, jadi tidak ada yang, meringkuk atau yang lain, 
bisa melihat Harry melarikan diri. Harry berlari sepanjang 
jalan, berbelok di tikungan. 


Di sisi kirinya, deretan toko berjejer di jalan, berlari sampai 
ujung blok. Di sudut blok ada Kantor Pos yang Lucius 


sebutkan. Di seberangnya, di jalan berikutnya ada taman 
pribadi, dipagari pagar tinggi, hitam, tajam, pagar logam, 
mengelilingi kandang. Cabang pohon yang ditanam di 
kebun pribadi, tergantung di pagar dan membayangi jalan. 
Tepat di sudut jalan, berdiri di bawah naungan pepohonan 
ada seorang wanita berambut gelap dengan mata tertunduk 
berat. 


Harry mulai menuju Bella, sambil menarik tudung jubah 
Auror yang dipinjamnya. Mata Bella berkilau saat melihat 
Harry. Dia tersenyum padanya tapi tidak bergerak dari 
tempatnya. Harry melihat bibirnya bergerak, sesaat saja, 
beberapa kata gumam dan tiba-tiba ayahnya muncul, 
nampaknya berjalan keluar dari bayangan di belakangnya. 
Harry tidak bisa menahan senyum lega melihat ayahnya. 
Dia khawatir dia mungkin tidak akan pernah bertemu 
dengannya lagi. Harry bergegas menyusuri jalan, menuju 
Voldemort dan Bella, yang masih sebagian tersembunyi di 
bawah bayang-bayang. 


Itulah perubahan ekspresi ayahnya yang memperingatkan 
Harry bahwa ada sesuatu yang salah. Bahkan sebelum dia 
merasakan luka bakar di bekas lukanya. Harry mengikuti 
tatapan ayahnya dan menoleh untuk melirik ke 
belakangnya. Saat itulah dia melihat mereka, para Auror, 
sepuluh di antaranya bergegas ke arahnya, dipimpin oleh 
Potter. 


Tangan Harry lenyap ke sakunya dan dia menarik belati ke 
dalam sekejap mata. Dua belati terbang keluar dari 
tangannya dan memukul dua Auror, tertanam di dada 
mereka. Orang-orang menabrak tanah dengan gerutuan 
rasa sakit. 


Harry berbalik dan berlari. Dia berlari secepat mungkin 
menuju Voldemort. Bella menarik tongkatnya dan 


membidik, di atas kepala Harry. 


"Crucio!" Teriaknya, mengirim kutukan penyiksaan itu ke 
arah Dawlish, yang baru saja menunjuk tongkat sihirnya ke 
arah Harry. 


Voldemort hanya harus mengeluarkan tongkat sihirnya saat 
awan gelap tiba-tiba turun di sekelilingnya, membangun 
dinding di sekelilingnya sebelum menyebar ke arah Harry. 
Pelahap Maut terwujud keluar dari awan gelap, berdiri di 
sekitar Pangeran Kegelapan, melindunginya. 


Harry terus berlari, tidak melambat bahkan saat dia merasa 
pria ayahnya muncul di sekelilingnya, menawarkan 
perlindungan. Harry tidak akan berhenti, tidak sampai dia 
kembali ke ayahnya. 


James mengelak dari serangan kutukan yang mengalir ke 
arahnya oleh Pelahap Maut. Dia terpaksa lari ke jalan untuk 
menyelamatkan dirinya dari serangan tersebut. Dia 
merunduk di belakang mobil yang diparkir, menarik napas. 
Dia menoleh ke arah teman-temannya, lega melihat tim 
Auror baru berusia dua puluh tahun, tumpah ke jalan dari 
ujung jalan. Dia telah meneriaki semua Auror di atrium 
untuk mengikutinya saat dia bergegas keluar dari 
Kementerian, mengikuti Harry di kotak telepon. 


Para Auror memulai pertempuran sengit dengan Pelahap 
Maut, kutukan dan mantra terbang ke segala arah. Tempat 
penampungan James dilemparkan terpisah oleh Pelahap 
Maut, mobil itu meledak menjadi nyala api. James berhasil 
menyingkir tepat pada waktunya. Dia berjuang untuk 
mempertahankan dirinya dengan perhatiannya pada Harry, 
yang secara ajaib tidak dipukul dengan satu mantra 
tunggal. Dia masih berlari menuju Voldemort, mencoba 
menghubunginya tapi pertempuran mendadak 


mengganggunya, membuatnya memutar dan keluar dari 
jalan mantra mematikan yang menimpanya. Tiga kali Harry 
berhenti untuk melempar lebih banyak bilah pada Auror, 
menangkapnya di lengan atau dada. 


Voldemort tiba-tiba bergerak, memutar tongkat sihirnya di 
udara. Kekuatan angin yang menghancurkan menghantam 
Aurors yang mendekat, membuat mereka membanting ke 
tanah. Harry melintasi hamparan tanah terakhir, melompat 
ke tubuh Pelahap Maut yang sudah meninggal untuk sampai 
ke Voldemort. 


Saat berikutnya, James mendapati dirinya berlari juga, 
mencoba sekuat tenaga untuk menemui Harry sebelum 
sampai di Voldemort. Tapi dia tahu dia tidak akan berhasil. 
Dia terlalu jauh. Harry hampir sampai di sana, menyelam 
keluar dari jalan yang tak dapat dibayangkan saat dia 
mendekati Voldemort. 


James tahu mereka masih berada di dalam batas-batas 
pelindung sehingga Harry tidak dapat muncul, atau bahkan 
keluar dari sini, tapi dia juga tahu bahwa begitu Harry 
sampai di Voldemort, mustahil baginya untuk 
menemukannya. 


Kutukan membunuh hampir menimpa Harry, melayang dari 
atas dan ke atas kepalanya, menyisir ujung rambutnya. 
Harry terhuyung, serentak nyaris terpukul membuatnya 
nyaris tergelincir. Secepat keringanannya, Voldemort ada di 
sana, menangkap Harry, memantapkannya. 


James terhenti tiba-tiba, jantungnya hampir berhenti di 
depan mata. Dia melihat ada Voldemort yang berdiri di 
depan Harry, seberkas cahaya hijau bergemuruh keluar dari 
tongkatnya dan memukul Auror yang hampir menabrak 
Harry. 


Voldemort berbalik, matanya merah ruby pada Harry. 


"Akhir blok berikutnya, itu berakhir di sana!" Dia 
memberitahunya 


Harry ragu-ragu sebelum melihat Voldemort dan yang lain, 
dengan enggan dia berbalik dan lari ke jalan. Bella dan 
segelintir Pelahap Maut berlari mengejar Harry, untuk 
melindunginya jika ada Auror yang melewati Pangeran 
Kegelapan dan sisa Pelahap Maut. James tidak peduli berapa 
banyak Pelahap Maut, dia mengejar Harry, menolak 
menyerahkan anak laki-lakinya yang telah lama hilang. Dia 
tidak akan kehilangan dia lagi. Tidak akan lagi. 


James berlari ke seberang jalan menuju Harry. Dia merunduk 
di belakang mobil, menjauh dari pandangan sebanyak 
mungkin. Dia mengerti apa yang dikatakan Voldemort 
kepada Harry. "Akhir blok berikutnya, itu berakhir di sana! 
"Dia sedang berbicara tentang pelindung. Di ujung blok 
berikutnya, itu menandai tepi pelindung anti-portkey. Jika 
Harry melewati titik itu, dia akan pergi dengan bantuan 
portkey. 


James melesat sepanjang jalan, mengabaikan kenyataan 
bahwa dia sekarang berada di jalan yang padat 
penduduknya, dengan muggle yang menatapnya dengan 
jubah aneh dan tingkah lakunya yang mencurigakan. Tapi 
James tidak peduli. Yang penting adalah putranya dan 
bahwa dia ingin mendatanginya. 


James berhenti sejenak, merunduk di belakang mobil yang 
diparkir saat melihat Harry tiba-tiba berhenti. Pelahap Maut 
di sekitarnya mulai menembaki kutukan pada seseorang 
yang melampaui garis pandangam James. James menyadari 
Auror lain pasti mengikuti mereka. 


"Harry, pergilah!" 


James mendengar teriakan Bella dan melihat Harry kembali 
satu atau dua langkah sebelum dia berbalik dan lari, menuju 
ujung blok sehingga dia bisa keluar dari sini. 


Karena putus asa tidak ingin kehilangan anaknya lagi, James 
bertindak. Dia berlari keluar dari balik persembunyiannya 
dan dia melesat ke arah Harry, menuntunnya dari sisi lain 
jalan. Tongkatnya sudah tercengkeram di tangannya dan dia 
mengarahkannya ke arah Harry. 


"Harry, tidak!" Teriak James, saat dia berlari ke arahnya, 
secara mental menginginkan agar Harry tidak melewati tepi 
pelindung sebelum dia berhasil mencapainya. 


Harry turun dari tepi jalan, melewati ujung blok, melewati 
pelindung-pelindung. 


James tidak yakin apa yang terjadi tapi saat dia menangis, 
sebuah pancaran cahaya tiba-tiba bergemuruh keluar dari 
tongkatnya yang mencengkeram dan langsung terbang ke 
arah Harry. la memukulnya di dada dan Harry dilempar ke 
belakang, menyeberang jalan dan langsung menembus 
jendela kaca toko muggle di belakangnya. 


Sirene berbunyi, berdering keras dari toko. Jendela yang 
pecah telah membunyikan alarm pencurian. 


James merasa ngeri, dia tidak pernah bermaksud 
melemparkan apa pun ke arah Harry. Dia tidak berhenti 
berlari meski mendengar teriakan Bella terengah-engah. 
James menyeberang jalan sambil melemparkan kutukan 
peledakan yang kuat ke Pelahap Maut yang mendekat. Dia 
melompat melewati tepi jalan dan menembus jendela yang 
hancur itu, masuk ke dalam toko. 


Dia menemukan Harry terbaring di tanah, pecahan kaca di 
sekelilingnya. Harry tampak linglung dan bingung tapi 


tangannya sudah merogoh sakunya, menarik segumpal 
kain. Sebelum James bisa menghubunginya, Harry menarik 
kain dan potongan logam, kaca, dan rantai yang patah jatuh 
ke tanah. Dari apa yang dilihat James sekilas, sepertinya itu 
jam tangan, tapi sekarang sudah jadi potongan. James 
menyadari bahwa itu adalah portkey, tapi kutukannya yang 
tidak disengaja telah berhasil merusaknya di dalam saku 
Harry dan menghancurkannya. 


Sebelum hal lain bisa terjadi, James mengulurkan tangan 
dan meraih Harry erat-erat dengan kerah jubahnya. Dia 
meraih sabuknya, mengaktifkan portkeynya sendiri. Dia 
melihat sekilas Bella tepat saat dia sampai di jendela, 
sebelum dia dan Harry dikeluarkan dari toko muggle dan 
langsung masuk ke ruang tamu di nomor dua belas 
Grimmauld. 


To be Continued ~ 


Di Markas Besar 


James dan Harry mendarat dengan bunyi gedebuk yang 
menyakitkan di lantai ruang tamu, napas keluar dari 
keduanya. James tidak menyia-nyiakan waktu sebentar dan 
mendorong dirinya ke tangan dan lututnya, pikirannya 
hanya terfokus pada satu hal: Harry. 


Dia melihatnya, terbaring telentang, napasnya terengah- 
engah dan kuyu. Meski begitu, Harry mencoba berguling ke 
depan sehingga bisa mendorong dirinya berdiri. James tidak 
memberinya kesempatan, dia menarik Harry dari kerah 
jubahnya dan menariknya untuk menghadapinya. 


"Apa yang kau pikir sedang kau lakukan?" Dia menjerit 
padanya. "Kau mencoba untuk kembali? Kembali padanya?" 
Rasa takut hampir kehilangan anaknya lagi berdenyut 
menembus James, membuatnya hampir histeris dengan 
panik. "Kau tahu apa yang telah kau lakukan?" James 
melanjutkan, dengan kasar Harry gemetar. "Sudah berakhir, 
mereka tidak akan memberimu kesempatan lagi! Kau 
mencoba berlari, semuanya sudah berakhir! Kau baru saja 
menandatangani hidupmu!" James bergemuruh, membobol 
pengetahuan bahwa sekarang, tidak akan ada persidangan. 
Kementerian tidak akan memberi Harry kesempatan lagi, 
tidak setelah dia mencoba melarikan diri. Mereka akan 
menghukumnya tanpa pengadilan dan hanya ada satu 
kalimat untuk Harry: Ciuman Dementor. 


Pada kesadaran bahwa anaknya sekarang sama matinya, 
James merosot, benar-benar patah. Salah satu tangannya 
mengayun di sekitar jubah Harry, yang dimaksudkan untuk 
menyisir rambutnya, kebiasaannya saat sangat marah atau 
marah. Saat James mengangkat tangannya, Harry tersentak, 
menutup matanya dan tersentak menjauh darinya. Salah 
satu tangannya muncul, secara refleks, melindungi 
wajahnya. 


James berhenti sejenak, menatap tajam ke arah Harry dan 
reaksinya. 


'Dia pikir aku akan memukulnya!' dia menyadari. 


Saat itulah James berhenti, menyadari perilakunya dengan 
anaknya sangat kasar sehingga tak heran Harry mengira dia 
akan memukulnya. James menunduk memandangi 
tangannya untuk melihatnya masih mencengkeram kerah 
Harry, dia baru saja berteriak dan menjerit padanya dan 
bahkan mengguncangnya dengan keras. Dia bertemu 
dengan mata anaknya yang sedih dan melihat tatapan 
waspada di dalamnya, harapan akan pukulan datang. James 
melonggarkan cengkeramannya pada Harry sepenuhnya 
dan mendorong dirinya menjauh. Dia benar-benar kelelahan 
fisik dan emosional dan saat ini yang bisa dia lakukan 
hanyalah menjauhi Harry untuk menunjukkan bahwa dia 
tidak bermaksud jahat. 


Harry terjatuh kembali ke lantai, terengah-engah. Dia hanya 
berbaring di sana, dikalahkan dan jelas kesakitan. Dia 
memejamkan mata, menarik napas dalam-dalam untuk 
menenangkan diri. Salah satu tangannya meraih ke sisinya, 
tepat di bawah tulang rusuknya, dan dia menekannya, 
menahan erangannya. 


James bergerak ke arahnya saat tiba-tiba anggota Orde 
masuk ke ruangan itu. James berhenti dan melirik dari lantai 
saat Moody, Kingsley, Tonks dan Sturgis muncul. Moody 
menatap James dengan sedih beberapa saat sebelum 
memusatkan perhatiannya pada bocah itu. Dia memberi 
isyarat pada Kingsley dan Sturgis, dan ketiga anggota Orde 
tersebut mendekati Harry. Tonks bergegas mendekati James, 
memeriksanya karena luka-luka. Tapi James nyaris tidak 
memperhatikannya, matanya tertuju pada Harry. 


Kingsley dan Sturgis memegang erat lengan Harry dan 
menariknya berdiri. Terdengar napas tertahan dan 
menyakitkan yang berhasil lolos dari Harry saat ia 
mengangkat kakinya. Moody pindah berdiri di hadapannya. 
Auror yang sangat terluka itu tidak mengucapkan sepatah 
kata pun tapi mulai mencari-cari Harry, jari-jarinya yang 
gemetar menusuk tubuh Harry, merogoh saku jubah 
Ferguson. Dia menarik tongkat Ferguson yang dicuri dan 
sisa pedang dan senjata Harry. 


Harry hampir tidak bisa berdiri tanpa kedua Auror 
menahannya, tapi dia masih melotot pada Moody, 
tangannya yang berjuang sia-sia dalam genggaman Auror, 
berusaha secara naluriah menghentikan Moody untuk 
melucuti benda miliknya. Dia mengertakkan giginya saat 
Moody menepuk-nepuk badannya, memeriksa jika ada 
senjata tersembunyi lagi. Setelah puas bahwa tidak ada 
senjata lagi, Moody melangkah mundur, menatap benci 
pada bocah itu. 


"Bawa dia ke atas." Dia menginstruksikan. 


Kingsley dan Sturgis menyeret Harry keluar kamar dan 
menaiki tangga. Harry tidak dalam posisi untuk berjuang 
saat para Auror menariknya ke tangga yang gelap. Dia 
dipaksa masuk ke sebuah ruangan dan jatuh ke tanah. Harry 


terengah-engah kesakitan, penglihatannya kabur saat 
penderitaan menyelimuti dirinya. Dia menoleh, hanya 
melihat bayangan kabur dari kedua Auror yang menutup 
pintu, membiarkannya sendirian di dalam. Sebuah klik keras 
mengatakan kepadanya bahwa pintu itu sekarang terkunci. 
Harry tidak bergerak, dia tetap di tempat dia berada, 
berbaring di depannya, hanya memusatkan perhatian pada 
pernapasan. 


Perlahan dia menarik dirinya ke tangan dan lututnya, 
mencoba duduk. Dia hanya berhasil meluruskan, masih 
berlutut saat rasa sakit yang menusuk di bekas paruhnya 
mulai menyala dengan intensitas rendah. Harry jatuh ke 
depan dengan gerutuan, satu tangan di keningnya, yang 
lain dilempar keluar untuk mencegah diri dari muka 
memukul! tanah terlebih dulu. Rasa sakit pada bekas 
lukanya meningkat lebih cepat dari sebelumnya. Dia 
berjuang untuk bernapas, rasa sakitnya seperti intensitas 
yang luar biasa, adalah sebuah pertarungan untuk 
mengendus udara. 


Harry memutar-mutar di lantai dengan sedih, 
menggertakkan giginya begitu keras hingga menyakiti 
rahangnya. Matanya terpejam dan jari-jarinya menggali 
bekas lukanya, mencoba sekuat tenaga untuk 
menghentikan rasa sakitnya, atau bahkan menguranginya 
entah bagaimana. Belum pernah ia merasa bekas lukanya 
sakit karena keganasan seperti itu. Kemudian lagi, ayahnya 
belum pernah marah sebelumnya. Belajar bahwa 
rencananya untuk menyelamatkan anaknya telah gagal 
pasti membuatnya lebih dari kesal. 


Aroma logam yang kuat membanjiri lubang hidungnya 
sebelum dia merasa basah dari bibir atasnya ke dalam 
mulutnya. Pikirannya yang penuh rasa sakit mengatakan 
bahwa hidungnya pasti berdarah. Dia memaksa matanya 


untuk membuka dan dengan tangannya yang bebas, Harry 
menyentuh bibirnya dan menarik jarinya untuk melihat 
mereka bernoda merah. Tiba-tiba dia merasa panik melihat 
darahnya. Hidungnya belum pernah berdarah sebelumnya. 


Bekas lukanya terus menyala dan dengan itu hidungnya 
mulai berdarah dengan bebas. Harry menahan tangisnya 
karena kesakitan, dia tidak ingin menarik perhatian rumah 
yang penuh dengan musuh saat dia paling rentan. 


James bangkit berdiri saat Harry ditarik dan diseret keluar 
ruangan. Dia tidak mengatakan apapun kepada Moody dan 
mengawasi saat Auror meletakkan semua barang yang 
diambilnya dari Harry, ke meja makan. Sejujurnya, James 
tidak bisa menemukan kata-kata yang tepat. Bagaimana dia 
bisa marah pada Moody karena hanya melakukan 
pekerjaannya? Mereka harus melucuti Harry dan mereka 
harus menahannya di ruang terkunci, untuk saat ini. 


Moody menatapnya dan kedua Auror saling bertemu, tapi 
keduanya tidak berbicara. Kali berikutnya membawa 
segelintir anggota Orde lain dengan portkey. James 
berpaling untuk melihat Remus dan Sirius. James 
menggelengkan kepala pada mereka, emosinya 
mendapatkan yang terbaik darinya lagi. 


"Aku minta maaf," dia memulai, "aku minta maaf, aku 
panik." Dia menjelaskan saat kedua temannya bergegas 
menghampirinya. "Aku ... aku melihatnya meraih portkey 
dan aku bereaksi, aku tidak bisa meninggalkannya karena 
pelindung ... aku tidak tahu harus berbuat apa, aku hanya 
membawa Harry ke sini. Satu hal yang bisa kupikirkan. 
Voldemort tidak bisa mendatanginya di sini." 


"James, tidak apa-apa." Remus meyakinkan. 


"Kau melakukan hal yang benar." Sirius menambahkan. "Ini 
langkah cerdas." 


"Dan kau benar," kata Remus. "Voldemort tidak bisa 
mengambilnya dari sini." 


"Tidak ada yang mengira akan ke Kementerian." Tonks 
berkomentar sambil bergidik. "Mungkin membawa Harry ke 
sini bukan langkah cerdas." 


James mengusap rambutnya, jantungnya berdegup kencang 
di dadanya. Dia mengabaikan Tonks. 


"Aku tidak percaya dia hampir lolos." James mengusap 
wajahnya. "Dia baru saja melangkah melewati tepi 
pelindung anti-portkey. Beberapa detik lagi dan Harry akan 
pergi, menghilang dan Voldemort pasti memastikan kita 
tidak pernah bisa mendekatinya lagi." 


"Nah, Voldemort-lah yang tidak akan pernah bisa mendekati 
Harry lagi." Sirius berkata, dengan senyum percaya diri. 
"Kita mengambilnya dan kami tidak akan memberikannya, 
tidak ada siapa-siapa yang akan memberikannya." 


Moody memandang Sirius, matanya yang magis berputar- 
putar di dalam soketnya. Sirius bertemu dengan sesama 
anggota Auror dan anggota Orde yang terpaku. Dari setiap 
anggota Orde lainnya, Moody adalah satu-satunya orang 
yang senang meninggalkan Harry bersama Kementerian. 


James menggelengkan kepalanya pada kata-kata Sirius. 


"Fudge tidak akan membiarkannya pergi." Katanya dengan 
takut. "Dia pasti menginginkannya kembali dan kali ini, kali 
ini tidak akan ada percobaan, dia akan memerintahkan 
langsung ke Ciuman!" James mengalihkan tatapannya yang 
ketakutan ke teman-temannya. "Bagaimana aku bisa 


menyelamatkan Harry sekarang? Apa yang harus 
kulakukan?" 


"Kau menjauhkannya dari Kementerian." 


James dan semua orang berbalik menghadap orang yang 
telah berbicara. Dumbledore berdiri di depan pintu, tampak 
seperti berada di sana sepanjang waktu. Sisanya dibiarkan 
bertanya-tanya bagaimana Dumbledore bisa datang tanpa 
mereka sadari. Jika dia memiliki portkey seperti yang 
lainnya, dia pasti sudah tiba di ruang tamu juga. 
Dumbledore masuk ke ruangan itu, mengabaikan sebagian 
besar dari mereka. Dia mendekati James dan meletakkan 
tangannya di bahunya. 


"Kau melakukan hal yang benar dengan membawa Harry ke 
sini, dia akan dilindungi, tidak ada dari Kementerian atau 
Voldemort bisa membawa Harry pergi dari sini. Dia akan 
aman." 


James merasa lega, akhirnya, mengisi dia dengan kata-kata 
Dumbledore. Dia menawarkan senyum lelah dan 
mengangguk. 


"Apa yang kita katakan pada Menteri?" Tanyanya, 
kekhawatirannya jelas dalam nada suaranya. 


"Aku akan mengurus Cornelius." Kata Dumbledore pelan. Dia 
menatap James lagi, memperhatikan kekhawatiran di mata 
hazel yang biasanya bersih. "Ini lebih baik untuk Harry. 
Tidak masalah apa yang kita lakukan atau bagaimana kita 
melawan persidangan, ada kemungkinan Harry tidak 
bertahan hidup. Cornelius telah memutuskan Ciuman dan 
akhirnya dia akan berhasil, Kita memiliki Harry, 
menyelamatkan dan hidup." Dumbledore tersenyum. 
"Sekarang Menteri akan mendengarkan apa yang harus kita 
katakan." 


Harry terhuyung-huyung memasuki kamar kecil itu, 
memegangi wastafel untuk menenangkan diri. Dia 
mengintip bayangannya di cermin, melihat darah yang 
mengerikan yang menodai bibir dan dagunya. Dia membuka 
keran dan membiarkan air dingin mengalir di atas 
tangannya yang gemetar. Dia memercikkan air ke wajahnya, 
membersihkan noda darahnya. Selanjutnya dia 
memercikkan air ke bekas luka yang sakit. Rasa sakit itu 
telah menipis sampai ke titik yang tertahankan tapi masih 
terasa sangat nyeri. Dia tahu perlu beberapa jam agar rasa 
sakit itu benar-benar hilang, jika itu mungkin terjadi dengan 
ayahnya yang sama marahnya dengan dia. Harry memaksa 
dirinya untuk tidak memikirkan ayahnya dan bagaimana 
seharusnya dia berada di rumah saat ini bersamanya, tidak 
terjebak dan dipenjara oleh Orde. Dia mematikan kerannya 
dan melihat kembali bayangannya, wajahnya basah kuyup 
tapi bersih. 


Harry menarik napas dalam-dalam, menenangkan diri untuk 
apa yang akan dilakukannya. Dengan hati-hati dan dengan 
gerakan terukur yang lamban, Harry melepaskan jubah dan 
melepas bajunya. Dia memeriksa tubuhnya yang memar 
dan berdarah melalui cermin, meringis melihat kerusakan 
itu. 


Memar yang diterimanya saat jatuh dari dua lantai pada hari 
dia ditangkap tidak dirawat di Nurmengard, jadi masih 
terlihat. Tapi memar melingkar yang dengan cepat 
terbentuk di dadanya terasa baru, akibat dari mantra apa 
pun yang telah dilewatkan James Potter padanya. Mantra itu 
telah memukulnya dengan kekuatan sedemikian rupa 
sehingga telah mengirimnya ke seberang jalan, menabrak 
jendela toko. Kejatuhannya melalui jendela kaca sebagian 
besar merupakan alasan mengapa dia sangat menderita 
saat ini. Harry melirik ke sisi-sisinya, mengusapkan 
tangannya perlahan ke tulang rusuknya. Dia menggigit 


bibirnya saat merasakan pecahan kaca menggali lebih 
dalam ke dalam dagingnya. Dia memeriksa tangannya dan 
melihat luka kecil di bagian luar kedua lengan. Berbalik 
sehingga punggungnya sampai ke cermin, Harry melirik 
bayangannya dan melihat banyak luka berserakan di 
punggungnya. Pandangan lebih dekat dan Harry hampir 
bisa melihat pecahan kaca dalam beberapa potong. 


Harry berbalik menghadap cermin dan sesaat, dia hanya 
berdiri di sana, mempersiapkan diri. Ini akan sangat 
menyakitkan! 


Harry mengambil jubahnya yang dibuang dan merogoh 
koceknya, menarik keluar penuang yang diambilnya dari 
meja, di samping jendela. Itu adalah satu-satunya hal yang 
berguna yang dia temukan di ruangan tempat dia dikunci. 
Harry memegang pena tua itu di tangannya dan 
memejamkan mata, berusaha rileks sebisa mungkin. Bulu 
itu berubah rupa menjadi sepasang pinset berujung datar. 
Harry meraih handuk yang tergantung di pintu kamar mandi 
dan melipatnya dua kali sehingga lebih tebal dan lebih 
pendek. 


Harry percaya bahwa dia sendirian di tengah musuh yang 
tidak akan menyembuhkannya atau membantunya. Dia 
menarik napas dalam-dalam, menggigit handuk dan meraih 
ke sampingnya, menarik potongan kaca tajam yang 
tertanam tepat di bawah tulang rusuknya. Keluar dengan 
mudah, terjepit di antara bibir pinset. Harry menjatuhkan 
potongan gelas darah ke wastafel, terengah-engah. 


Dia terus menarik pecahan kaca dari tubuhnya, satu per 
satu, dari sisi tubuhnya, lengannya dan bahkan beberapa 
dari punggungnya, handuknya dengan efektif meredam 
tangisannya. 


Perapian di Nomor dua belas, Grimmauld Place menjadi 
hijau dan Lily bergegas keluar. Dia melihat wajahnya yang 
tampak lelah dari kerumunan orang berkumpul di sekeliling 
meja dan dia bergegas ke arahnya. James berdiri saat 
melihatnya. 


"Oh, terima kasih Tuhan, kau baik-baik saja!" Katanya sambil 
memeluknya erat-erat. "Aku khawatir, menunggumu pulang 
ke rumah." 


"Aku tahu, aku minta maaf." James menanggapi. Dia benar- 
benar lupa bahwa dia telah memberi tahu Lily bahwa dia 
akan pulang, bersama Harry. "Segalanya benar-benar gila." 


Dia menjelaskan padanya apa yang terjadi di Kementerian 
setelah dia pergi. Lily duduk di meja, mendengarkan dengan 
ngeri saat James menceritakan kepadanya secara rinci 
bagaimana Harry hampir kembali ke Voldemort. 


"Oh, Merlin!" Dia menarik napas, "Dia ada di sana?" Dia 
bertanya mengacu pada Voldemort. Mata emeraldnya 
melirik ke sekeliling ruangan dengan panik. "Di mana Harry? 
Apakah dia baik-baik saja?" dia bertanya. 


"Dia di atas," jawab James. "Kingsley dan Sturgis 
membawanya ke salah satu ruangan di lantai atas." Mata 
Lily melesat ke pintu tapi James sudah memegangi 
tangannya, menghentikannya dari bangun. "Jangan Lily, 
hanya ... beri dia sedikit waktu untuk ... tenang." Kata James 
dengan susah payah. "Dia tidak ingin berbicara dengan 
siapa pun sekarang." 


Lily tidak mengatakan apapun kecuali dia tetap duduk. Dia 
sangat ingin pergi menemui anaknya, tapi dia tahu James 
benar. Dia mungkin terlalu marah sekarang untuk ingin 
melihat atau berbicara dengan siapa pun, bahkan dia. 


"Apa yang terjadi sekarang?" Dia bertanya pada suaminya 
"Dengan Harry, maksudku?" 


James melirik Dumbledore, tidak yakin apa masa depannya 
bagi anaknya. Dumbledore menatap Lily, meluangkan waktu 
untuk berbicara. 


"Aku akan berbicara dengan Cornelius, malam ini, seperti 
yang kukira, dia tidak tahu bahwa Orde memiliki Harry. Dia 
mungkin mengira Harry kembali bersama Voldemort." 
Dumbledore menjelaskan. "Aku yakin dia akan sangat lega 
mengetahui bahwa tidak demikian. Reputasinya, yang 
sangat disayanginya, akan selamanya ternoda jika 
Voldemort berhasil membawa Harry pergi." Kembaran itu 
kembali di matanya yang biru. "Aku pikir Menteri dapat 
dengan mudah diyakinkan untuk membiarkan Harry tinggal 
di sini. Dia akan takut untuk memindahkannya ke sebuah 
penjara, jika itu juga diserang oleh Voldemort. Aku yakin 
Fudge akan mendengarkanku ketika aku mengatakan 
kepadanya bahwa lebih aman untuk menjaga Harry di 
Markas Besar Orde. Voldemort tidak bisa menyerang Markas 
Besar, tidak sampai aku menjadi penjaga rahasia itu. " 


"Aku tidak yakin, Albus." Kata Minerva cemas. "Menteri 
mungkin tidak ingin mengambil kesempatan lain, dia 
mungkin menuntutmu untuk menyerahkan anak itu agar dia 
bisa menghancurkannya." 


"Dia tidak akan melakukannya," Dumbledore meyakinkan, 
melihat ekspresi panik pada kedua Potter. "Fudge akan 
terlalu takut menyakiti Harry, terutama saat dia baru saja 
diingatkan bahwa Voldemort bisa menemuinya jika dia 
mau." Dumbledore melirik James dan Lily. "Harry yang 
terpilih." Dia menekankan lagi "Keberlangsungan hidupnya 
adalah bukti fakta itu. Voldemort tahu bahwa Harry adalah 
orang yang ditakdirkan untuk membunuhnya, namun dia 


tidak membunuh anak itu. Apakah ada di antara kalian yang 
percaya bahkan jika kalian tidak melihat bukti itu untuk diri 
kalian sendiri?" Tatapannya menyapu anggota Orde yang 
duduk di meja. 


"Aku tidak mengerti." Kata Tonks "Maksudku, aku senang dia 
tidak menyakiti Harry tapi aku tidak mengerti mengapa Kau- 
Tahu-Siapa membiarkan Harry hidup?" 


"Sederhana saja," Remus menjelaskan. "Dia bisa saja 
membunuh Harry, tapi jika dia melakukannya, dia akan 
menerima bahwa anak berusia satu tahun itu adalah 
ancaman baginya. Dunia pasti telah membuat martir dari 
Harry dan Voldemort akan diejek, Pangeran Kegelapan yang 
telah mencuri bayi di tengah malam dan membunuhnya 
karena dia takut anak itu bisa membunuhnya saat dia lebih 
tua." Remus menggelengkan kepalanya. "Tidak, itu tidak 
dapat diterima oleh seseorang seperti Voldemort, dia 
percaya akan keabsahan Ramalan tapi dia 
menggunakannya, memutarinya agar sesuai dengan 
agendanya sendiri. Dia membuat Harry, yang ditakdirkan 
untuk menghancurkannya, masuk ke pelindungnya, 
bermaksud untuk melindungi." 


"Aku bisa melihat Voldemort menikmati hal itu," kata Sirius 
dengan sangat benci. "Anak laki-laki yang seharusnya 
membunuhnya, membunuh perintahnya." 


Lily membuang muka, hatinya merobek pengingat akan apa 
yang telah terjadi pada anaknya: pembunuh. 


"Fudge harus menerima takdir Harry" lanjut Dumbledore. 
"Dan kalau tidak," Dumbledore menghela napas panjang. 
"Yah, seperti yang aku katakan, tidak ada yang akan 
membawa Harry pergi dari sini, bukan Voldemort, bukan 
Pelahap Maut dan bahkan Menteri Sihir sendiri." 


Harry berjalan keluar dari kamar mandi dengan susah 
payah. Pandangannya kabur dan dia merasa sangat sakit. 
Dia berhasil sampai di tempat tidur dan duduk, berusaha 
membuat kepalanya berhenti berputar. Dia duduk selama 
beberapa menit, berkonsentrasi pada pernapasannya, 
menarik napas panjang masuk dan keluar. Hanya itu yang 
bisa dilakukannya untuk mengatasi pikirannya. Dia berhasil 
mengeluarkan semua pecahan kaca dari sisi, lengan dan 
bahunya, tapi masih banyak yang terkubur di 
punggungnya. Dia tidak bisa mencapainya sehingga harus 
menyerah. Dia telah merobek jubah Auror Ferguson menjadi 
potongan dan telah menggunakannya untuk menghentikan 
pendarahan yang paling buruk. Itu sebagian besar potongan 
di sisinya yang berdarah cukup berat untuk membuat Harry 
khawatir. Sebagian besar potongan lainnya baik-baik saja. 


Harry naik ke meja dan mendorong ke jendela, 
mengangkatnya untuk membuka dengan susah payah. 
Sepertinya tidak ada yang membuka jendela dalam 
beberapa dasawarsa. Jendela berderit membuat banyak 
suara tapi Harry terus mendorongnya. Dia berada di lantai 
dua, dia tidak mengira suaranya akan sampai ke lantai 
dasar. 


Kesenjangan di jendela cukup lebar sehingga Harry bisa 
melewatinya. Perlahan dan secermat mungkin, Harry 
mendorong dirinya melewati celah itu, menggigit bibirnya 
saat tubuhnya yang babak belur, memar dan berdarah 
keberatan dengan tindakan meluncur keluar. Harry berhasil 
menarik dirinya ke ambang jendela. 


Dia tidak setinggi itu, jika dia melompat, dia akan berhasil 
dengan sedikit cedera. Harry menilai ketinggian, 
memejamkan mata dan melompat. Kakinya menabrak tanah 
dan Harry membuka matanya dengan ngeri saat melihat dia 
berada di ruangan yang sama dengan yang dia lewati. Ada 


lemari pakaian di sudut, tempat tidur empat tiang, ternoda 
darahnya, meja samping tempat tidur dan meja dan kursi di 
samping jendela yang terbuka. Harry berjalan ke meja dan 
menatap ke luar. Pemandangan yang sama dari jalan sepi 
dan sepi itu menatap matanya. 


Harry menarik diri dari jendela, mengutuk. Itu adalah 
mantra. Dia terjebak di dalam ruangan ini dan satu-satunya 
jalan keluar adalah melalui pintu yang terkunci. Harry tahu 
dia bisa membukanya tanpa ampun, tapi dia juga tahu 
bahwa setelah melakukannya dia akan dihadapkan pada 
Tuhan yang tahu berapa anggota Orde. Harry tidak bisa 
melawan mereka semua, bukan dalam keadaan sekarang, 
tanpa tongkat dan separuh pendarahan sampai mati. 


Harry berhasil kembali ke tempat tidur dan terjatuh ke 
atasnya, berbaring telungkup untuk melindungi 
punggungnya yang menyengat. Sebelum dia bisa 
membantu, matanya terpejam dan dia pingsan. 


James mengetuk pintu dan menunggu. Tidak ada Jawaban. 
Menyadari pintu terkunci, James mengutuk dirinya sendiri. 
"Dia tidak akan mengundangmu jika dia terkunci di dalam! 
"Dia memarahi mentalnya. 


Sambil mengangkat tongkat sihirnya, ia membuka pintu. Di 
sebelahnya, Lily bergerak, tangannya sudah di kenop pintu. 


"Lily, tunggu," James memulai, tangannya berhenti di 
tangannya. "Biarkan aku masuk dulu." 


Mata hijau menyipit padanya. 
"Mengapa?" dia bertanya. 


"Aku hanya ingin memastikan bahwa dia baik-baik saja, kau 
tahu, bahwa dia tidak akan menyerang atau melakukan 


sesuatu." James menemukan kata-katanya. 


"ames, aku ibunya." Lily menjawab. "Aku bisa 
mengatasinya, aku mengerti dia akan kasar, mungkin dia 
bingung dan marah dan takut." Dia bergeser di kakinya, 
membuat dirinya kesal karena anaknya sangat tertekan. 
"Kita harus menunjukkan kepadanya bahwa kita bukan 
musuh, bahwa dia bukan tawanan." 


James mengerutkan kening. 


"Agak sulit dilakukan saat kita secara efektif menahannya 
dari keinginannya." 


"Kalau begitu, kita harus mengubah kemauannya sehingga 
dia ingin tinggal bersama kita." Kata Lily. 


James mengangguk dan melihat ke pintu lagi. 


"Tapi tetap, tunggu di sini sementara aku memeriksanya 
lebih dulu, oke?" 


Lily tidak terlihat senang tapi dia mengangguk. 
"Baiklah, cepatlah!" 


James membuka pintu dan melirik ke dalam. Dia melihat 
Harry di tempat tidur, tertidur lelap. James merasakan 
jantungnya melonjak di dadanya. 'Seberapa lelahkah Harry 
jika dia tertidur?" James berpikir dalam hati. Dia 
menghampiri Harry, meninggalkan Lily di pintu. Terlepas 
dari janjinya, Lily masuk juga, matanya tertuju pada 
anaknya yang sedang tidur. 


James datang untuk beristirahat di samping ranjang. Dia 
menatap Harry, memperhatikan betapa damai dan 
tenangnya penampilannya. Harry terbaring telungkup, 


seperti yang biasa dilakukannya saat masih bayi. James 
berjongkok, tangannya terangkat ke atas rambut Harry. 
Rasanya luar biasa memiliki anak laki-lakinya kembali, 
setelah percaya bahwa dia dibunuh secara brutal selama 
hampir lima belas tahun. Jari-jari James hampir tidak 
menyentuh ujung rambut Harry yang gelap saat matanya 
tiba-tiba terbuka. 


James membeku, mencatat kepanikan di mata zamrud 
menatapnya. Dalam sekejap mata, Harry berguling ke sisi 
lain tempat tidur dan melompat. Dia membungkuk rendah, 
secara efektif berlindung di belakang tempat tidur. Dia 
terengah-engah, sebuah tangan mencengkeram sisinya tapi 
matanya terpaku pada James. Tangannya yang lain 
mendekat dan James melihat kursi itu menerbangkannya 
dari sisi lain ruangan. 


James bergerak, mendorong dirinya keluar dari jalur kursi 
yang dipanggil tanpa alasan. Kursi itu menabrak dinding 
dengan benturan dan jatuh ke tanah, patah. 


"Wah, Harry!" Seru James sambil mengangkat kedua 
tangannya. "Tidak apa-apa, aku tidak akan menyakitimu." 


Harry menyipitkan matanya menatap James dengan marah. 
Tangannya terangkat lagi dan meja itu menabrak Auror. Kali 
ini, James tidak bisa keluar dari jalan cukup cepat dan meja 
memukulnya, menjatuhkannya dengan menyakitkan ke 
tanah. 


Lily menangis saat melihat suaminya jatuh ke lantai. 
Tongkatnya padam dalam sekejap tapi dia ragu-ragu untuk 
memantapkan anaknya. Dia melihat tangan Harry terangkat 
lagi dan kali ini lemari itu melayang, akan dilemparkan 
menyeberang ke arah James. 


"Harry, jangan!" Lily berlari melintasi ruangan, datang untuk 
beristirahat di depan James, yang mengangkat dirinya dari 
lantai. 


Saat mendengar teriakan Lily, Harry menatapnya, goyah 
dengan tangannya masih melayang ke lemari pakaian, 
melayang di udara. Dia menatap Lily, ekspresinya tidak 
terbaca. Tiba-tiba wajahnya mendung karena marah dan dia 
menggerakkan tangannya untuk mengarahkannya ke James 
dan Lily. Lemari itu sampai pada mereka tapi keduanya 
melompat keluar dari jalan, lemari itu menabrak dinding 
dengan jebakan yang menggelegar. 


James dan Lily, kedua tangan mereka keluar dan mereka 
membidik tapi tidak berjuang untuk memukul anak mereka. 
Mereka bisa melihat Harry berakting karena takut dan 
gugup. Mereka harus menenangkannya, dan tidak lagi 
membuat rasa takutnya dengan menyerangnya. 


"Harry, tolong, tunggu dan dengarkan ..." Lily mencoba tapi 
Harry sudah membidik tempat tidur selanjutnya. 


Tempat tidur terangkat ke udara, melayang beberapa inci 
dari tanah. Tapi sebelum dia bisa mengirimkannya pada 
mereka, Harry terhuyung beberapa langkah ke belakang, 
wajahnya memucat tiba-tiba. Sebuah ekspresi rasa sakit 
melintas di wajahnya dan berlipat ganda, kedua tangan 
mencuat ke sisinya. Tempat tidur terjatuh kembali dengan 
bunyi gedebuk. Harry jatuh ke tanah, mengerang kesakitan. 


"Harry? Harry?" Baik James dan Lily bergegas ke sisi Harry, 
bergegas melewati puing-puing furnitur yang rusak. 


Harry mencengkeram sisinya, napasnya tertekan dan keras. 
James mengunjunginya lebih dulu, Lily di belakangnya. 
James mencoba melihat apa yang salah tapi begitu 
tangannya berhenti di punggung Harry, bocah itu tersentak 


kesakitan, sepertinya dia terbakar saat disentuh. Harry 
menyingkirkan dirinya dari kedua orang tua, wajahnya 
berkerut karena marah dan sedih. Dia mundur ke dinding. 


"Harry ..?" James mendekatinya lagi, mengulurkan tangan. 


"jangan!" Harry mendesis padanya, melotot benci. "Jangan 
sentuh aku!" 


James berhenti sejenak, tangannya terulurkan ke arah Harry. 
Tatapannya beralih dari wajah Harry dan terfokus pada 
sisinya, titik yang kedua tangannya menekan. Saat itulah 
dia melihat noda gelap di balik kemeja hitam dan darah 
merah di tangan Harry. 


"Kau terluka!" Seru James, jantungnya melonjak karena 
takut. 


Lily juga melihatnya dan dia mendekat, tangannya yang 
gemetar meraihnya. 


"Harry ...?" 


"Kataku, jangan sentuh aku!" Harry mengulangi, suaranya 
serak dengan rasa sakit. 


"Harry, tolong, kau berdarah." Kata Lily sambil beringsut 
mendekat. "Tolong, ayo kita bantu." 


Mata Harry yang sakit memenuhi matanya menatapnya dan 
dia melihat kemarahan mengisinya lagi. 


"Aku tidak ... butuh bantuanmu!" Desisnya, wajahnya 
kehilangan warna dengan cepat. 


"Harry!" James bergerak lagi, tangannya meraihnya. 


Sebuah suara berderak sebelum ledakan sihir meledak di 
sekitar mereka. James dan Lily dilemparkan ke belakang, 
menabrak lantai dengan suara keras. Duduk untuk melihat 
Harry, masih menempel di dinding, melotot pada mereka. 
Beberapa percikan api terbang ke arah mereka, 
memperingatkan mereka untuk menjauh. 


Pintu kamar terbuka dan beberapa anggota Orde bergegas 
masuk, berdiri dan siap. Sirius bersama Kingsley, Remus dan 
Moody. Tatapan ngeri mereka masuk ke ruangan yang 
hancur dengan perabotan yang rusak dan berantakan. 
Mereka melihat tiga Potter di sudut ruangan dan mereka 
bergegas menuju mereka. 


"ames, apa kau baik-baik saja?" Tanya Sirius. "Kami 
mendengar kecelakaan itu dan ... kami ...!" Dia terdiam saat 
melihat Harry, keringat menempel di wajahnya, ekspresinya 
penuh rasa sakit dan tangannya mencengkeram 
sampingnya. "Harry, apa yang terjadi?" Tanyanya, perutnya 
berputar saat ia melihat darah itu menodai tangannya. 


"Dia terluka." Kata Remus, berlutut di samping James. Indra 
werewolfnya telah mengambil aroma darah bahkan sebelum 
dia melihat Harry. 


"Aku akan menghentikan pendarahan!" Sirius berkata, 
berlari ke kamar mandi dengan handuk. 


Harry merasa sangat dekat dengan pingsan dan berjuang 
untuk tetap sadar, tetap waspada saat dikelilingi musuh. 


Remus meraih tangan Harry, mencoba menariknya menjauh 
sehingga dia bisa melihat mengapa dia berdarah begitu 
parah. Percikan api ajaib kembali hidup, hampir membakar 
manusia serigala. 


Kingsley dan Moody tinggal di dekat pintu, tatapan mereka 
melompat dari anak yang sedang berdarah ke perabotan 
yang rusak dan orang tua yang panik. 


Teriakan Sirius terdengar dari kamar mandi. 
James! James, masuk ke sini!" 

James bergegas berdiri, berlari menuju en suite. 
"Apa?" Dia bertanya. 


Sirius sedang memegang handuk di tangannya tapi 
matanya menatap shock di wastafel. James mengikuti 
tatapannya untuk melihat banyak pecahan kaca di wastafel. 
James merasa napasnya tersedak di dadanya saat melihat. 


"Ya Tuhan!" Serunya, mendekat ke wastafel. Tatapannya 
menemukan pinset bertumpu pada rak kecil di bawah 
cermin. "Ya Tuhan!" Dia mengerang, menyadari apa yang 
Harry lakukan. 


"Aku tidak mengerti," Sirius menggelengkan kepalanya. 
"Bagaimana ini bisa terjadi?" 


James merasa sakit, dia mencengkeram wastafel, matanya 
tertutup rapat. 


"Aku melakukannya." Dia mengaku. "Aku memukulnya 
tanpa sengaja dan dia jatuh ke jendela kaca." James 
menggelengkan kepalanya, rasa bersalah merebak di dalam 
dirinya. "Dia terluka karena aku." Dia melirik ke arah Harry. 
"Tidak heran dia melempar barang ke aku!' Pikirnya dalam 
hati. "Dia mungkin takut aku akan menyakitinya lagi!" Dia 
berbalik menghadap Sirius. 


"Dumbledore!" dia berkata. "Katakan padanya kita butuh 
Penyembuh! Sekarang!" 


Madame Pomfrey melangkah keluar dari perapian bersama 
Dumbledore, dengan cepat membersihkan jubahnya. Dia 
segera bertemu dengan bentuk Lily yang pucat dan panik. 


"Oh, terima kasih, terima kasih banyak untuk datang 
Poppy!" Kata Lily. "Aku akan selamanya berterima kasih atas 
bantuanmu." Katanya sambil memeluk perawat dan rekan 
sekerjanya dengan cepat. 


Poppy tersenyum. Kebenarannya adalah bahwa dia sangat 
takut datang ke sini. Dumbledore sudah sampai di pintu 
depan rumahnya dan meminta bantuannya untuk urusan 
pribadi. Melihat saat masih liburan musim panas dan 
Hogwarts tidak buka selama tiga minggu, Poppy lebih 
tertarik pada apa yang mungkin diinginkan sang Kepala 
Sekolah darinya. Dia setuju dan baru saja di perjalanan ke 
sini, Dumbledore menjelaskan bahwa dia membawanya ke 
Markas Orde Phoenix, sebuah organisasi rahasia yang 
dibentuk untuk melawan Voldemort, dan bahwa dia perlu 
memeriksa dan mungkin menyembuhkan Dark Prince yang 
terkenal itu. Yang sebenarnya adalah Harry Potter, putra 
sulung James dan Lily Potter. 


Poppy telah mengajukan banyak pertanyaan kepada 
Dumbledore yang memberikan jawaban yang sama setiap 
saat, "kita akan berbicara secara detail begitu kita berada di 
Markas Besar." 


Poppy tidak yakin apakah dia ingin berada di dekat Pelahap 
Maut, seorang pembunuh, bahkan seandainya usianya baru 
enam belas tahun. Tapi dia adalah seorang perawat dan dia 
telah bersumpah untuk membantu mereka yang 
membutuhkan Penyembuh. Dia melangkah ke belakang 


Dumbledore saat Lily menuntun mereka menaiki tangga dan 
menyusuri koridor gelap yang panjang, menuju sebuah 
ruangan dengan dua orang yang ditempatkan di luar. 


Moody mengangguk pada perawat saat mereka mendekat. 


"Auror Alastor Moody." Dia memperkenalkan dirinya. "Ini 
Auror Kingsley Shacklebolt. Jangan khawatir, Madame 
Pomfrey, kita akan bersamamu sepanjang waktu, tidak perlu 
takut." 


Poppy tersenyum dan mengangguk. 


"Saya yakin semuanya akan baik-baik saja." Katanya 
dengan susah payah. 


Lily, yang telah mencoba mengabaikan percakapan itu, 
membuka pintu dan memimpin keempat orang di dalamnya. 
Poppy berjalan masuk, terengah-engah di keadaan ruangan. 
Ada kayu yang pecah di mana-mana. Perabotan itu hancur 
sekitar panjang ruangan. Dia mendengar suara-suara dan 
melihat ke atas untuk melihat tiga pria yang berlutut di 
depan seorang anak laki-laki, memohon dengan dia, yang 
segera diabaikan anak itu. 


Mata Poppy melebar karena shock saat dia melihat lebih 
dekat pada bocah itu. Dia terhuyung beberapa langkah ke 
depan, matanya sangat lebar. 


"Harry?" dia berbisik. 


Semua orang di ruangan itu berhenti sejenak, menatap 
Poppy atau orang yang sangat terkejut melihat Harry, yang 
telah menoleh ke arah suara samar namanya dan telah 
melihat tatapan perawat itu. 


"Oh, my ... itu dia! Harry!" Poppy bergegas mendekatinya. 


James, Remus dan Sirius segera pindah, memberi ruang 
wanita agar bisa mencapai Harry. Bocah berambut gelap itu 
tidak berkata apa-apa, tapi hanya menatap Poppy, terkejut 
melihat penampilannya. 


"Kau kenal dia?" Moody bertanya, suaranya kasar dan 
bercampur kecurigaan. 


Poppy mengabaikan pertanyaan itu dan mengulurkan 
tangan, menyentuh wajah Harry, memeriksa suhu tubuhnya. 


"Kau terbakar habis." dia berkata. Matanya menatap ke 
tangan Harry yang menempel di sisinya. "Coba kulihat," 
dengan lembut dia menyentuh tangan Harry, mendorong 
mereka ke samping. 


Untuk kebingungan semua orang, Harry membiarkannya. 
Dia menjatuhkan tangannya, meringis kesakitan dan 
terengah-engah, tapi dia melakukan apa yang diminta 
perawat. 


"Baiklah, Harry, aku ingin kau bangun dan berbaring di 
tempat tidur, aku tidak dapat melihat luka itu dengan benar 
saat kau seperti ini." Kata Poppy. 


James mengulurkan tangan sekaligus untuk membantu 
Harry berdiri. 


Harry bergeser, menggerakkan tangannya dari genggaman 
James. James duduk kembali, tampak tercengang melihat 
penolakan itu. 


"Harry ...?" 


"Kalian semua bisa pergi, aku butuh dia untuk santai dan 
dia jelas tidak bisa santai dengan begitu banyak orang di 
sini." Poppy berkata, membuka tas Penyembuh-nya, 


mengeluarkan botol berbeda dan menumpuknya ke meja 
samping tempat tidur. 


"Kita harus tinggal di sini, demi perlindunganmu." Kata 
Kingsley. 


"Tidak perlu." Kata Poppy sambil berbalik menatap Auror. 


"Bagaimana kau mengenalnya?" Moody bertanya lagi, 
menolak pergi sampai dia mendapat jawaban. 


Poppy berdiri, berbalik menghadapnya. 


"Pertama, aku perlu menyembuhkannya, dia sudah 
kehilangan terlalu banyak darah. Begitu selesai, aku akan 
menjawab pertanyaanmu." 


Moody tidak mengatakan apa-apa tapi dia berjalan keluar 
ruangan, matanya yang magis berputar-putar, mengingat 
semuanya sekali sebelum dia pergi. Dumbledore dan 
Kingsley mengikutinya. Lily tinggal di tempat dia berada. 


"Aku akan tinggal, kau mungkin perlu bantuan ..." 


"Tidak apa-apa, Lily," Poppy menyela. "Aku akan 
mengaturnya." 


Lily ragu tapi Remus mengangkat tangannya, 
membimbingnya. Sirius melakukan hal yang sama dengan 
James. Orangtua yang ragu-ragu dipaksa keluar ruangan 
oleh teman mereka. 


Begitu semua orang pergi dan pintu tertutup, Poppy 
membantu Harry berdiri dan berjalan ke tempat tidur. Harry 
rebah ke tempat tidur, mendesis dan mengerang saat 
punggungnya menyengat kontak itu. Dia ingin berbalik, tapi 


Poppy sudah mengerjakan potongan di sisinya, 
memeriksanya sebelum dia bisa menyembuhkannya. 


Sekitar setengah jam kemudian Poppy turun ke bawah, 
bergegas menuruni tangga, melihat ke sekeliling rumah 
dengan ekspresi hilang. Dumbledore dan yang lainnya 
duduk di dapur, pintu terbuka lebar sehingga mereka 
melihat perawat yang bingung mencari mereka. 


"Poppy!" Lily berdiri, menarik perhatian wanita itu. 


Poppy bergegas mendekatinya, ekspresinya menjadi satu 
kekhawatiran. 


"Lily, aku butuh beberapa hal." dia berkata. "Dia kehilangan 
banyak darah, aku punya beberapa botol Ramuan 
Penambah Darah tapi aku rasa ini tidak cukup, bisakah kau 
mengatur untuk mendapatkan beberapa botol lagi?" 


"Tentu saja," Lily mengangguk. "Aku akan segera 
mendapatkannya, aku punya banyak di rumah." 


"Aku juga butuh beberapa Ramuan penyembuh memar." Dia 
menggelengkan kepalanya, ekspresi kemarahan di 
wajahnya. "Cederanya menghebohkan! Dia mengatakan 
kepadaku bahwa Penyembuh di Nurmengard telah 
memperbaikinya, tapi aku meragukannya. Bagian depannya 
ditutupi oleh memar!" 


"Bagaimana dengan potongannya?" Tanya Lily cemas. 
"Seberapa buruk mereka? Dia tidak akan membiarkan kita 
cukup dekat untuk memeriksanya." 


"Dia mencoba mengeluarkan pecahan gelas itu sendiri." 
Kata Poppy, sama sekali tidak senang. "Tapi masih ada 
sedikit di punggungnya, yang tidak bisa dia dapatkan." 
James melirik ke arahnya, merasa sangat bersalah. "Aku 


tidak khawatir dengan mereka, mantra 

Episkey sederhana menyembuhkannya begitu aku 
mengambil sisa pecahannya." Poppy melanjutkan, "Aku 
akan memberinya tiga botol ramuan antiseptik, hanya untuk 
memastikan tidak ada infeksi. Aku lebih khawatir membawa 
kadar darahnya kembali normal dan mengobati memar. " 


"Aku akan pergi dan mendapatkan salep dan ramuannya. 
Aku akan kembali beberapa menit lagi." Kata Lily 


Poppy berbalik, kembali ke atas saat James tiba-tiba 
memanggilnya. 


"Madam Pomfrey?" Poppy berhenti, berbalik menghadapnya. 
"Bagaimana kau mengenal Harry?" Dia bertanya. Dia tidak 
tahu bagaimana mungkin perawat sekolah Hogwarts bisa 
mengenal Harry. Dia juga tertegun melihat tingkah laku 
Harry dengannya. Dia membiarkannya mendekat sambil 
mendorong orang lain pergi. 


"Kau masih berutang penjelasan!" Moody menambahkan. 
Poppy menatapnya, ekspresinya kesal. 


"Aku tidak berutang apa-apa pada Auror Moody." Dia 
menunjukkan. "Hubunganku bersifat pribadi dan tidak 
berkewajiban untuk dibicarakan." Dia melirik James sebelum 
berbalik untuk melihat Lily, yang belum pergi. "Tapi, aku 
mengerti situasinya meminta penjelasan." Dia mengaku. Dia 
berbalik menghadap Dumbledore. "Apakah kau ingat enam 
bulan yang lalu, ada serangan di rumahku?" 


Dumbledore memiringkan kepalanya. 


"Aku tahu." Dia menjawab dengan sungguh-sungguh. 


Poppy melihat ke sekeliling ruangan, dia telah memberi 
tahu Dumbledore dan Lily apa yang telah terjadi, tapi yang 
lainnya tidak tahu. 


"Suamiku, Paul dan aku berada di kebun saat Pelahap Maut 
tiba-tiba menyerang kami." Poppy mulai. "Mereka menyiksa 
kami, menahan kami berdua di bawah kutukan Cruciatus, 
mencoba membuat kami mengangkat pelindung sehingga 
mereka bisa masuk ke rumah kami. Ketika kami menolak, 
mereka memutuskan untuk membakar rumah kami, 
sementara kedua anak kami terjebak dalam mereka 
meninggalkan kami untuk menonton tanpa daya saat rumah 
kami terbakar dan kami tidak dapat melakukan apapun 
untuk menyelamatkan anak-anak kami yang ketakutan, 
tidak ada yang mencoba menolong kami, bahkan tetangga 
kami yang terkutuk begitu ketakutan karena membantu 
para Pelahap Maut. Orang-orang pergi, tidak ada yang maju 
untuk membantu, entah dari mana, seorang anak laki-laki 
datang dan tanpa ragu sedikit pun, dia bergegas ke rumah 
kami yang terbakar. Dia menyelamatkan Jenna dan David, 
membawa mereka keluar rumah sebelum membebaskanku 
dan Paul. Dia menyelamatkan mereka dan bertanya 
kepadaku apa yang telah terjadi dan aku bercerita tentang 
Pelahap Maut. Aku masih ingat kemarahan di matanya. Dia 
mengatakan kepadaku untuk tidak khawatir dan bahwa 
Pelahap Maut tidak akan pernah menyakiti kita lagi. Aku 
mengucapkan terima kasih kepadanya dan bertanya siapa 
dia tapi dia hanya tersenyum padaku dan memberitahuku 
untuk memanggilnya Harry. Aku tidak pernah melihatnya 
lagi, sampai hari ini." Dia selesai. 


"Itu konyol!" Moody memulai, dengan marah. "Kau benar- 
benar mengharapkan kita untuk percaya bahwa, anak itu 
menyelamatkan dua anak yang tidak berdosa?" 


"Aku tidak mengharapkan kau melakukan apapun." Poppy 
menjawab dengan tenang. "Aku hanya menceritakan 
bagaimana aku mengenal Harry." 


"Poppy, apakah kau melihat wajahnya dengan jelas," tanya 
Lily. "Maksudku, pasti Harry, dia tidak mengenakan topeng 
untuk menutupi wajahnya, bukan?" 


"Tidak, dia tidak memakai topeng." Poppy menjawab. 


"Tapi kenapa kau tidak bilang dia mirip James?" Tanyanya 
heran. 


Poppy menatap James kembali, mengamati wajahnya 
sejenak. 


"Aku tidak menyadarinya." Katanya meminta maaf. "Aku 
merasa seperti pernah melihat Harry sebelumnya, dia 
tampak akrab dan aku ingat pernah mencoba untuk mencari 
tahu apakah dia adalah mantan murid di Hogwarts tapi aku 
tidak menghubungkannya dengan James atau bahkan kau." 
Dia berkata pada Lily. "Aku akui ada kesamaan tapi apakah 
kalian benar-benar mengharapkanku untuk mengetahui 
orang asing yang menyelamatkan nyawa anak-anakku 
adalah anak kalian yang seharusnya meninggal selama lima 
belas tahun terakhir?" 


Lily tidak menjawab tapi dia mengerti apa yang Poppy coba 
katakan. Dia ingat, enam bulan yang lalu, Poppy bercerita 
tentang anak laki-laki yang membantunya dan 
menyelamatkan nyawa Jenna dan David kecil. Dia teringat 
saat memikirkan betapa berani dan hebatnya anak laki-laki 
ini melakukan hal yang berani. Mengetahui sekarang bahwa 
anak laki-laki itu adalah anaknya membuatnya sangat 
bangga. 


Dumbledore tersenyum saat menoleh pada James. 


"Well, sepertinya Harry kecil kita bisa menyelamatkan 
orang." 


Moody berdiri, membanting sebuah meja di tangan dengan 
frustrasi. 


"Ayo, Albus!" dia berteriak. "Pikirkan ini sebentar, ini adalah 
pembunuh terlatih Voldemort yang sedang kau bicarakan! 
Bagaimana dia bisa menyelamatkan nyawa yang tidak 
bersalah?" Dia bertanya. "Tidak bisakah kau melihat apa 
yang sedang dilakukan anak laki-laki itu?" Teriaknya sambil 
menunjuk jari ke Poppy. "Itu sudah direncanakan 
sebelumnya! Dia menyuruh Pelahap Maut itu untuk 
menyakiti keluarga dan kemudian menukik untuk 
menyelamatkannya. Itu adalah sebuah tindakan!" 


"Diam, Alastor!" Lily menangis, tak tahan lagi. "Diam! Kau 
tidak tahu apa yang sedang kau bicarakan!" 


"Aku tahu persis apa yang aku bicarakan!" Moody mendesis. 
"Kalian banyak yang tidak bisa melihat kebenaran, ikatan 
darah dan hubungan membutakan kalian!" Dia menuduh 
"Pikirkanlah, mengapa dia menyelamatkan seseorang saat 
orang-orangnya sendiri, Pelahap Maut, dikirim untuk 
menghancurkan mereka? Dia tidak akan berperang 
melawan pihaknya sendiri, bukan?" 


"Kalau begitu jelaskan mengapa dia mau bertindak?" Tanya 
Remus. "Mengapa mengalami semua masalah itu? Apa yang 
akan didapat?" 


Moody menatap Remus. 


"Ini!" Serunya. "Kepercayaan yang dia miliki sekarang 
melalui Madam Pomfrey!" 


"Oh ayolah!" Sirius berseru. "Maksudmu mengatakan bahwa 
Harry tahu bahwa dia akan ditangkap enam bulan kemudian 
dan itu akan menjadi Poppy Pomfrey yang akan 
menyembuhkannya sehingga dia bisa mendapatkan 
kepercayaannya dengan berpura-pura menyelamatkannya 
dan keluarganya? Sungguh?" 


Moody tidak mengatakan apapun dengan segera. Dia 
mendengus kesal. 


"Tidak ada yang tahu bagaimana pikiran musuh bekerja. 
Sepertinya tidak masuk akal ..." 


"Karena terlalu mengada-ada." Remus menyela. 


"Ada perbedaan dalam bersikap paranoid dan benar-benar 
gila!" Sirius menunjuk. 


"Gentleman," Dumbledore berbicara sebelum Moody bisa 
menjawab. "Tidak akan ada gunanya berdebat di antara kita 
sendiri, faktanya tetap bahwa Harry menunjukkan belas 
kasihan yang besar kepada orang lain. Dia mempertaruhkan 
nyawanya untuk menyelamatkan nyawa dua anak. Itu 
cukup alasan bagi kita untuk memperjuangkannya." 


Moody tidak berbicara sepatah kata pun dan melangkah 
menjauh dari meja, tertatih-tatih keluar dari ruangan. 
Kepergiannya membuat yang lainnya terdiam. Lily berbalik, 
pergi ke perapian, mengambil segenggam bubuk apung. Dia 
harus mengambil barang-barang yang dibutuhkan untuk 
menyembuhkan anaknya. 


Poppy memasuki ruangan, membawa botol dan salep yang 
dibawakan Lily dari Godric's Hollow. Dia melihat Harry 
duduk di tempat tidur, menatap ke jendela yang terbuka. 


"Tidak berpikir untuk melompat keluar, kuharap." Poppy 
berkomentar. 


Harry tersenyum, menjatuhkan kepalanya. 
"Tidak, sudah mencobanya." dia menjawab. 


Poppy menatapnya tajam, yang biasa ia berikan pada 
murid-murid Hogwarts yang terluka karena bercanda atau 
bersikap bodoh. Dia menghampirinya dan menjatuhkan 
ramuannya dan menyembur ke tempat tidur. 


"Ini, minum tiga di antaranya." Dia menyerahkan ramuan itu 
pada Harry. 


Harry mengambil botolnya tapi tidak langsung 
meminumnya. Dia membukanya satu per satu, mengendus 
mereka terlebih dahulu sebelum membiarkan menyentuh 
lidahnya. 


"Kau tahu jika aku akan membunuhmu, aku tidak akan 
repot-repot menyembuhkanmu." Kata Poppy. "Aku tidak 
akan kesulitan memperbaikimu hanya untuk meracunimu." 


Harry menyeringai padanya. 


"Bukan kau yang kucurigai mencoba membunuhku." 
Jawabnya, minum ramuan ketiga dan terakhir. 


"Ah," Poppy tersenyum, memeriksa kadar darahnya dengan 
gelombang tongkat sihirnya yang rumit. "Begini, ini anggota 
Orde yang kau curigai." 


"Mengherankan, aku tahu." Harry mengejek. "Siapa yang 
meragukan niat musuh mereka?" 


Poppy mengangkat alis ke arahnya. Dia menunjuk 
kemejanya dan Harry membuka kancingnya, 
melepaskannya. Poppy berjalan mendekat untuk memeriksa 


punggungnya. 


"Nah, kepercayaan berjalan dua arah." Renungnya sambil 
mengusap jemarinya, mengingat potongan-potongan yang 
masih ada pecahan kaca di dalamnya. "Aku ditanya 
bagaimana aku mengenalmu dan aku mengatakan kepada 
mereka bahwa kau adalah anak laki-laki yang 
menyelamatkan nyawa anak-anakki. Auror Moody memiliki 
teori besar yang menjelaskan mengapa kau melakukan itu." 


"Ya?" Tanya Harry. 


"Sepertinya dia mengira kau merencanakan semuanya, 
serangan, Pelahap Maut, api, sehingga kau bisa memainkan 
peran 'pahlawan' dan mendapatkan kepercayaanku." Poppy 
menjelaskan, menggelengkan kepalanya hanya pada pikiran 
belaka. 


Harry tiba-tiba menarik diri darinya, memutar tubuhnya 
untuk menatapnya. 


"Kau pikir itu tindakanku?" Tanyanya pelan, matanya yang 
hijau menatap wajah Poppy. Dia membuang muka, jelas 
marah, menggelengkan kepalanya. "Kau tahu apa? Pikirkan 
apa yang kau suka!" Katanya sambil memungut bajunya 
untuk mengembalikannya lagi. 


Poppy mengulurkan tangan, tangannya menghentikannya, 
menarik kemeja dari genggamannya. 


"Kau tahu apa yang aku percaya?" Tanya Poppy. "Aku 
percaya, bahwa kau menyelamatkan nyawa anak-anakku 
dan kau melakukannya dengan mempertaruhkannya 
sendiri. Aku hanya mengatakan kepadamu apa yang 


dikatakan Auror Moody bahwa dia tidak mempercayamu." 
Dia menatap mata Harry dengan tajam. "Tapi aju tahu, aku 
mempercayaimy karena kau membantuku saat kau tidak 
perlu melakukannya dan untuk itu, aku akan selalu 
membantumu." 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali ekspresinya 
melunak. Poppy menarik lengannya, mendesaknya untuk 
berbalik sehingga dia bisa selesai memeriksanya. 


"Oke, masih ada beberapa luka yang ada di dalamnya, jadi 
aku akan memberi ramuan mati rasa. Itu akan membuatnya 
sedikit tertahankan." 


"angan repot-repot." Harry berargumentasi. "Aku benci 
ramuan mati rasa, membuat mulutku terasa kabur berjam- 
jam, lakukan saja, aku sudah berhasil, aku akan berkudis 
sekarang." 


Poppy tidak terlihat terlalu senang. 


"Aku tidak peduli bagaimana mulutmu terasa. Kau minum 
ramuan mati rasa itu." Dia menyodorkan botol tersebut di 
bawah hidung Harry. "Aku tidak percaya bahwa kau telah 
mengalami kesengsaraan seperti itu." Katanya sambil 
menarik sepasang pinset. 


Harry mengangkat bahu, menatap ramuan itu dengan tidak 
suka. 


"Aku pikir aku sendiri, lebih baik melakukan sesuatu 
tentang ketidaknyamanan dan rasa sakit diriku sendiri." 


Poppy berhenti, memandang Harry. 


"Kau tidak sendiri, Harry." dia berkata. "Kau memiliki orang 
tuamu di sini. Jika kau tidak percaya pada orang lain, kau 


selalu bisa mempercayai orang tuamu untuk membantumu." 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Dia menatap botol ramuan 
beberapa saat sebelum membukanya dan menelannya 
dengan satu kali. Dia melihat kembali Poppy, matanya 
sudah menjadi kaca di bawah pengaruh ramuan itu. 


Poppy tidak mengatakan apa-apa dan mengalihkan 
perhatiannya pada pecahan gelas yang tertanam dalam 
daging Harry. Dia memegang satu dan menariknya. 


Poppy menarik pecahan terakhir dari punggung Harry 
sebelum membisikkan 'Episkey' untuk menutupnya. Dia 
meletakkan pinset berdarah dan memeriksa punggungnya 
lagi, memastikan dia berhasil memotong semua yang ada 
dengan benar. Dia menepuk pundaknya, tersenyum 
padanya. 


"Semua selesai." Dia memberitahunya. 


Harry berbaring, meletakkan punggungnya di tempat tidur, 
memejamkan matanya lega saat tidak ada rasa sakit yang 
tajam menimpanya. Poppy memulai proses yang sama di 
badannya. Dia sudah menyembuhkan luka yang dalam di 
sisinya, alasan mengapa dia berdarah begitu parah, tapi dia 
menatapnya lagi, kalau-kalau dia melewatkan sesuatu. 


"Oke, waktunya untuk salep sekarang," kata Poppy sambil 
membuka toplesnya. 


Dia mulai melapisi tubuhnya yang memar di dalam 
substansi krim tebal. 


"Tuhan, itu busuk!" Harry mengeluh. "Berapa lama aku 
harus menyimpan ini?" 


"Setidaknya satu jam." Poppy menjawab. "Kalau sudah 
begitu kau bisa mandi." 


Harry meletakkan kepalanya kembali ke bantal, terdiam. 


Poppy selesai menerapkan salep itu ke rusuk, sisi dan dada 
Harry, Bahkan pergelangan tangannya membutuhkan 
lapisan tipis saat borgol logam yang dia alami di 
Nurmengard telah mengusap kulitnya dan memotongnya 
dan memar dengan parah. 


Selesai, Poppy melangkah mundur, cukup senang dengan 
pekerjaannya. Dia menumpuk banyak botol ke meja 
samping tempat tidur, satu-satunya perabot, selain tempat 
tidur, yang tidak rusak. 


"Kau harus minum ini, setiap empat sampai enam jam." Dia 
menginstruksikan memungut botol penghilang rasa sakit. 
"Dan minum ini, sekali sehari, selama tiga hari ke depan, ini 
akan mencegah adanya infeksi dari pemotongan kaca." Dia 
mengambil Ramuan Penambah Darah berikutnya. "Yang lain 
hari ini dan besok, itu sudah cukup." 


Harry memperhatikannya, merasa terhibur dengan nada 
tegas tapi kata-kata yang penuh perhatian. Itu adalah 
kombinasi yang aneh. 


"Bisakah aku memintamu membawakan satu hal lagi?" 
Tanya Harry. 


"Tentu saja." Poppy menjawab. 


"Menurutmu, apakah kau bisa menemukan pakaian bersih?" 
Tanya Harry. "Sudah lima hari ini aku tidak memakai yang 
layak." 


Poppy tersenyum. 


"Aku ingin tahu bau apa itu." Dia menggoda. 
"Itu salepmu." Harry membela diri. 
Poppy tertawa. 


"Aku akan lihat apa yang dapat kulakukan." Dia berjalan ke 
pintu, menyelinap keluar. 


Harry bangkit berdiri, berjalan ke kamar mandi. Dia melepas 
pakaiannya dan melangkah ke kamar mandi, 
menyalakannya sampai setinggi dia bisa tahan. Dia 
membiarkan air melindasnya, meluncur melewati salep 
tebal dan membersihkannya dari tubuhnya. Aliran air 
ditumbuk di atas bahunya, menghilangkan ketegangan di 
otot-ototnya yang sakit. Beberapa saat Harry hanya berdiri 
di bawah pancaran air yang kuat, membiarkannya 
melewatinya. 


Dia berjalan kembali ke kamar, handuk melilit pinggangnya. 
Dia lega melihat top biru dan celana jins hitam sederhana 
tergeletak di ranjang. Poppy tidak ada di ruangan itu. Harry 
mengambil pakaian dan kembali ke kamar mandi untuk 
berubah. 


Dia menyelinap ke pakaian dengan mudah, memilih untuk 
mengabaikan milik siapa mereka. Dia tidak akan 
memikirkannya. Harry menyeka tangan di cermin yang 
menguap itu, untuk melihat mukanya sendiri mengintip ke 
belakang. 


Dia melihat pinsetnya, masih tergeletak di rak. Dia 
memungutnya, mempelajarinya dengan mata hijau yang 
intens. Dia membakarnya di bawah keran, membasuh noda 
darahnya. Dia memegang pinset di tangannya beberapa 
saat sebelum menutup matanya, sebuah desahan 
mendalam menghindarinya. Pinset berubah rupa saat ia 


kembali ke tempat tidur. Harry membuka matanya dan 
menatap pisau tajam yang berbarinh di telapak tangannya. 
Dia memegangnya dari gagangnya, memegangnya untuk 
memeriksanya. Dia menatap senjata itu untuk waktu lama 
sebelum memasukkannya ke saku belakang dan keluar dari 
kamar mandi. 


To be Continued ~ 


Kesetiaan 


James merayap perlahan menuruni tangga, berhati-hati 
untuk tidak mengetuk apa pun di lorong yang gelap. Di 
rumahnya sendiri, dia bisa berjalan-jalan dalam kegelapan 
dan masih tahu ke mana dia pergi tapi di markas itu ada 
cerita yang berbeda. Dia melihat secercah cahaya terlepas 
dari celah di pintu dapur dan bergegas menuju ke sana. Dia 
membuka pintu untuk menemukan istrinya duduk di meja, 
cangkir mengepul di depannya. Lily tersenyum lelah pada 
suaminya. 


"Pagi." Katanya pelan. Mungkin jam lima pagi tapi masih 
pagi. 

James masuk ke dalam, menutup pintu dengan tenang di 
belakangnya. 


"Pagi," dia menyahut. Dia menghampirinya sebelum 
mengambil wajahnya di tangannya, mengusapkam ibu 
jarinya di pipinya. "Tidak bisa tidur juga, ya?" 


Lily hanya mendesah, meraih tangan James. 
"Tidak." Jawabnya. 


James menarik tangannya dan duduk di sampingnya. Dia 
juga sama. Dia baru saja menghabiskan malam terbaring 
terjaga di tempat tidur, menatap langit-langit. Dia melihat 


Lily bangkit dari tempat tidur dan keluar dari ruangan, tapi 
dia baru saja mengira akan pergi ke kamar mandi. Baru 
setelah dia kehilangan sekitar setengah jam James bangkit, 
mencarinya. 


"Apakah Harry masih tidur?" Lily bertanya, tahu bahwa 
James, seperti dirinya sendiri, pasti sudah memeriksa 
kamarnya dalam perjalanan turun. 


James mengangguk. 


"Yeah, dia tidur nyenyak." dia membalas. "Aku baru saja 
mengintip sebentar, aku tetap berdiri di balik pintu 
sekarang, kalau-kalau aku mengejutkannya lagi." 


Ekspresi Lily semakin gelap dan dia membuang muka, 
tatapannya tertuju pada meja kayu yang digosok. 


"Aku tidak pernah membayangkan bagaimana reuni kita." 
Katanya sedih. "Dia sangat marah." Bisiknya sambil 
menggeleng. 


James mengangguk, rasa bersalah masih mengganggunya. 


"Dengan alasan yang bagus." dia berkata. "Dia terluka dan 
aku bahkan tidak mengetahuinya." Dia menggelengkan 
kepalanya, melepaskan kacamatanya untuk menggosok 
matanya. "Seharusnya aku memeriksanya, seharusnya itu 
yang pertama kulakukan saat aku membawanya ke sini." 


Lily tidak mengatakan apapun dengan segera. 
Kebenarannya adalah bahwa dia juga terganggu seperti 
James. Seharusnya dia memeriksa Harry karena luka-luka 
saat dia yang melemparnya ke seberang jalan ke jendela 
kaca. Apakah dia melakukannya sengaja tidak relevan atau 
tidak. 


"Menurutmu, apakah Dumbledore akan berhasil meyakinkan 
Menteri?" Lily bertanya, pertanyaan yang bertanggung 
jawab atas ketidaknyamanannya. 


James luangkan waktu untuk menjawabnya. 


"Aku tidak tahu." Jawabnya jujur. "Aku berharap begitu, 
Dumbledore bisa sangat persuasif." dia menambahkan. 


Lily menatap James, matanya yang hijau dipenuhi 
ketakutan. 


"Bagaimana kalau tidak?" Tanyanya sambil berbisik. 
"Bagaimana jika Menteri berkeras untuk menangkap Harry 
lagi? Apa yang kita lakukan?" 


James sendiri bertanya pada dirinya sendiri. Dia telah 
memikirkan skenario ini sejak Dumbledore mengatakan 
kepadanya bahwa dia akan berbicara dengan Fudge dan 
meyakinkannya untuk membiarkan Harry tinggal di markas 
Orde. 


"Kalau begitu, kita bawa Harry dan kita lari." Jawab James. 


"Ke mana?" Tanya Lily, tidak melawan saran itu. "Ke mana 
kita pergi?" 


"Ke mana pun." Jawab James. "Kita akan meninggalkan 
negara ini, bersembunyi di dunia muggle jika kita harus 
melakukannya." James menatap mata istrinya yang prihatin. 
"Aku tidak ingin kehilangan dia lagi, Lily, bukan untuk 
musuhku dan bukan untuk bangsaku." 


Lily mengangguk. Senyum kecil muncul di wajahnya 


"Aku berharap kau mengatakan sesuatu seperti ini." 
Katanya lega. "Aku tidak bisa mengatakan betapa patah 


hatinya aku jika kau menyerah." 
James tersenyum lelah. 


"Aku tidak akan pernah menyerah." Dia meyakinkannya 
"Kata itu tidak ada dalam kamusku." Dia bercanda. 


"Secara teknis itu dua kata." Lily menunjukkan. 
"Kau tahu apa maksudku." Kata James sambil tertawa kecil. 


Mereka berdua terdiam, hanya duduk di meja, tenggelam 
dalam pikiran mereka sendiri tentang apa yang akan terjadi 
di masa depan. 


"Apakah Madam Pomfrey mengatakan hal lain tentang Harry 
sebelum dia pergi?" Tanya James. 


"Tidak, dia hanya memikirkan ramuan apa yang dia 
tinggalkan untuknya dan dia memastikan kami 
membawanya." Lily menjawab. "Dia mengatakan bahwa jika 
ada masalah maka kita bisa datang untuk menjemputnya." 


"Tentu saja," desah James. "Dia bukan anggota Orde, dia 
tidak bisa datang sendiri ke sini." 


"Aku akan menjemputnya jika dibutuhkan." Kata Lily 
"Seharusnya tidak, maksudku, kita akan mengurus Harry, 
memastikan dia sembuh dengan baik dan tidak ada masalah 
lagi." 


James mengangguk, merasa gugup memikirkan Harry lagi. 
Bagaimana bisa dia yang menyebabkan dia begitu banyak 
rasa sakit dan ketidaknyamanan? Seakan membaca 
pikirannya, Lily meletakkan tangannya yang hangat ke 
tangannya. 


"angan khawatir, James, maafkan saja Harry, kau tidak 
bermaksud menyakitinya, aku yakin sekali Harry akan 
tenang dan dia akan mengerti." 


"Aku berharap begitu." Gumam James. 


Baik suami dan istri terus berbicara selama beberapa jam ke 
depan. Baru sebelum pukul delapan pagi ketika dua bunyi 
keras terdengar di rumah yang sunyi. James dan Lily 
mendongak saat pintu terbuka dan Arthur dan Molly 
Weasley masuk ke dapur. 


"Oh, aku tidak menduga akan menemui kalian." Molly 
tersenyum melihat Potter. 


"Molly, Arthur," Lily menyahut kaget. "Kalian ke sini lebih 
awal." Dia berkomentar. Alisnya berkerut tiba-tiba. "Apa 
yang dilakukan Damien?" dia bertanya. 


Molly tersenyum saat dia mendekatinya. 


"Tidak ada," dia meyakinkan. "Dia baik-baik saja, bersikap 
baik sekali." 


"Bagus," Lily tersenyum. "Terima kasih lagi, Molly, karena 
membiarkan dia tinggal di The Burrow." Dia dan James tidak 
akan bisa tinggal di markas dan menjaga Harry jika Damien 
sendirian di rumah. 


"Tidak mengganggu sama sekali." Molly mengayunkan 
tangannya. "Dia menikmati dirinya sendiri, menghabiskan 
semua gnome berburu kemarin di halaman belakang rumah 
kami bersama anak-anak." Molly tersenyum. "Dia lelah, dia 
cepat tidur di kamar Ron, aku memeriksanya sebelum aku 


pergi." 


"jadi, mengapa kau di sini lebih awal?" Tanya James. 


Molly bergegas ke kompor. 

"Kami mendapat pesan dari Dumbledore." Jawabnya. 
"Pertemuan darurat." Arthur menjelaskan. 

James dan Lily saling gugup dengan satu sama lain. 


"Apa lagi yang dia katakan?" Tanya James, bangkit dari 
tempat duduknya. 


"Hanya menyuruh kita ke sini sesegera mungkin." Jawab 
Arthur "Bill masih di tempat tidur tapi dia bergumam bahwa 
dia akan mengikuti kita, jadi kita pergi." 


"Aku yakin dia akan berada di sini pada waktunya." Kata 
Molly. "Lily, James, apa kau sudah sarapan?" dia bertanya. 


"Tidak, hanya teh saja." Jawab James. 


"Ini, aku akan membantu." Lily bergegas membantu Molly 
saat ia mulai menumpuk telur dan roti ke meja kerja. 


"Bagaimana kabarmu?" Arthur bertanya pada James dengan 
ramah. Dia juga seorang ayah dan bisa membayangkan 
patah hati yang sedang dialami James. 


"Baik, kukira." James mengangguk. Dia melihat ke sekeliling 
Lily dan Molly sebelum bertemu dengan pandangan Arthur. 
"Apakah Dumbledore senang?" Dia bertanya. Dia tahu 
Dumbledore pasti sudah berbicara dengan Menteri, karena 
itulah dia meminta sebuah pertemuan, untuk 
memberitahukan Orde hasilnya. 


"Tidak dari biasanya." Arthur menjawab. 


James terdiam, merasakan jantungnya berdegup tiba-tiba. 
Dia berdoa pada dirinya sendiri bahwa Dumbledore 


membawa kabar baik bersamanya. 


Pada pukul setengah delapan pagi itu, setiap anggota Orde 
berada di markas besar, setelah menerima pesan 
Dumbledore. James dan Lily duduk di antara mereka, gugup 
dan cemas tak percaya. Mata mereka tertuju ke pintu, 
menunggu Dumbledore datang dan menyampaikan berita 
yang akan menentukan masa depan anak mereka. 


Sirius terbangun tak lama setelah Molly dan Arthur tiba. Dia 
duduk dengan James dan Lily, mata terbelalak dan lelah. Dia 
telah mencoba untuk berbicara dengan James, untuk 
menawarkan kata-kata penghiburan namun temannya 
terlalu gugup untuk mendengarkannya. Pada akhirnya dia 
duduk diam, di samping mereka, juga mengawasi pintu 
kedatangan Dumbledore. 


Dumbledore muncul di pintu hampir tiba-tiba. Dia masuk ke 
dalam, menutup pintu di belakangnya, menarik perhatian 
semua orang. James dan Lily duduk tegak, tatapan mereka 
tertuju pada penyihir berambut putih dan ekspresinya, 
mencoba berontak jika usahanya dengan Menteri sukses 
atau tidak. 


Dumbledore berjalan ke tempat yang biasa, di depan 
anggota Orde yang duduk. Dia memiringkan kepalanya 
dengan hormat. 


"Selamat pagi dan terima kasih telah datang dalam waktu 
singkat." Mata birunya mengamati ruangan itu dan 
mendarat di atas James dan Lily. Dia tersenyum pada 
mereka. "Aku punya kabar baik, Menteri telah menyetujui 
agar Harry tinggal di sini, di markas." 


Relief hampir menenggelamkan James dan Lily. Mereka 
saling memegang tangan masing-masing dan cengkeraman 
mereka menegang pada kata-kata Dumbledore. Keduanya 


memejamkan mata dengan diam. Mereka saling tersenyum 
cepat sebelum memusatkan perhatian pada Dumbledore. 


"Aku mengirim pesan kepada Cornelius tadi malam, 
menjelaskan bahwa Harry ada bersamaku." Lanjut 
Dumbledore. "Dia meminta untuk berbicara denganku pagi 
ini dan mengundangku ke rumahnya, jadi kami bisa 
mendiskusikan masalah ini secara pribadi." Dumbledore 
menjelaskan. "Setelah banyak pertimbangan, Cornelius 
setuju bahwa tindakan terbaik adalah menjaga Harry tetap 
tersembunyi di markas besar. Aku menunjukkan kepadanya 
bahwa jika Voldemort dapat merencanakan penyelamatan di 
Kementerian Sihir, maka tidak ada penjara yang akan aman 
darinya. Markas adalah satu dari sedikit lokasi yang tidak 
bisa disentuh Voldemort. " 


Ruangan itu sunyi, perhatian semua orang tertuju pada 
pemimpin mereka. 


"Dan penjelasan apa yang akan diajukan Menteri mengenai 
hilangnya Harry?" Tanya McGonagall. 


Dumbledore tersenyum, menunduk menatapnya. 


"Inilah yang membuatku dan Cornelius membutuhkan waktu 
yang paling lama untuk memutuskannya." Jawab 
Dumbledore. "Setelah banyak perdebatan, Menteri 
mengambil nasehatku dan akan segera memberikan 
pernyataan publik pagi ini yang mengumumkan bahwa Dark 
Prince telah dipindahkan ke sebuah penjara keamanan 
tinggi di sebuah lokasi yang tidak diketahui. Akan 
dilaporkan bahwa Dark Prince tidak akan diberikan sebuah 
persidangan, karena usaha pelariannya membatalkan hak 
apapun untuk melakukan pengadilan yang adil. Dia akan 
menjalani hukuman seumur hidup di sebuah penjara 
keamanan yang tinggi. Setelah usaha penyelamatan oleh 


Voldemort dan para Pelahap Mautnya, sekarang 
Kementerian mengeluarkan perintah untuk 
mempertahankan lokasi Dark Prince." 


"Dengan kata lain, kau berbohong." Moody berkata, 
suaranya yang kasar lebih tajam dari biasanya. 


Dumbledore menatap tatapan temannya yang tidak 
serampangan dan kilau di matanya sedikit tumpul. 


"Perlu memutarbalikkan kebenaran, Alastor, demi kebaikan 
yang lebih besar." 


Moody mendengus tapi tidak mengatakan apa-apa. 


"adi dunia mengira Dark Prince ditangkap, menjalani 
hukuman seumur hidup di sebuah penjara di suatu tempat." 
Tonks menegaskan. "Tapi apa yang sebenarnya kita lakukan 
dengan dia? Maksudku, dia tidak bisa tetap terkunci di 
markas selamanya." 


James dan Lily mencondongkan tubuh ke depan di tempat 
duduk mereka, penasaran juga dengan rencana 
Dumbledore. 


"Untuk saat ini, dia cukup tetap di sini." Kata Dumbledore. 
"Cornelius tidak akan membiarkan Harry tinggal di sini 
selamanya," ungkapnya. "Dia hanya mengizinkanku 
menjaga Harry di sini saat aku meyakinkannya bahwa aku 
bisa membuat Harry masuk ke pihak kita." 


Terdengar gumam marah yang menyapu ruangan. 
"Albus, tidak!" Minerva tersentak. 


"Bagaimana kau bisa membuat klaim seperti itu? Apa kau 
tidak melihatnya kemarin?" Tanya Kingsley. 


"Kau tidak tahu pasti apakah dia bisa bertobat!" Kata Sturgis 


"Sulit, kuakui." Dumbledore mengangguk. "Tapi itu bukan 
tidak mungkin." 


Ruangan terdiam tapi tak ada yang tampak yakin. 


"Bagaimana kau mengusulkan untuk mengubahnya?" 
Snape bertanya dengan cemas. "Apa rencanamu?" 


Dumbledore tersenyum. 


"Nah, untuk permulaan," katanya. "Kurasa kita harus 
memanggilnya turun untuk sarapan." 


Terdengar ketukan di pintu sebelum pintu itu terbuka dan 
Sturgis dan Kingsley masuk ke ruangan, tongkat mereka 
keluar, siap. Mereka mengamati ruangan itu, masih 
berserakan perabot yang rusak, dan menemukan anak laki- 
laki berambut gelap di samping jendela, bersandar di 
ambang jendela. Harry mendongak saat kedua pria itu 
masuk tapi dia tidak bergerak dari tempatnya. 


Untuk beberapa saat berikutnya, tidak ada yang berbicara. 
Auror mengamati anak itu dengan intensitas yang sama 
banyaknya dengan yang dia pelajari. Kingsley adalah orang 
pertama yang berbicara. 


"Dumbledore ingin bertemu denganmu." Katanya dengan 
suara tenang yang biasa. 


Harry menyipitkan mata ke arahnya. 


"Dia bisa menemui semua yang dia inginkan, aku tidak ke 
mana-mana." Kata Harry dingin. "Jika dia ingin bertemu 
denganku, dia bisa mendatangiku." 


Sturgis dengan cepat menunjuk tongkatnya ke anak usia 
enam belas tahun. 


"Akan lebih baik bagimu menjaga pipimu untuk dirimu 
sendiri!" Dia menyalak padanya "Ayo ikut kami!" dia 
memerintah. 


"Atau?" Harry bertanya dengan tenang. 


Sturgis melangkah satu langkah ke arahnya, tongkat 
sihirnya mengarah ke dada Harry. 


"Atau kau akan menyesal!" 
Harry memutar matanya. 


"Kau harus belajar dengan suara mengancammu, sama 
sekali tidak bisa dipercaya." 


"Aku akan memberimu yang bisa dipercaya!" Desis Sturgis, 
melangkah ke arahnya. 


"Podmore." Kingsley memperingatkan, mengulurkan tangan 
untuk menghentikannya mendekat. 


Harry memperhatikannya, matanya yang hijau menusuk 
menatap Sturgis, menantangnya untuk mendekat. 


"Ayo, Harry." Kingsley berkata, nadanya masih tenang dan 
rileks. "Dumbledore menunggumu." 


Harry memandang Kingsley, menghakiminya tanpa suara 
sebelum menegakkan tubuh dan berjalan mendekati 
mereka. Sturgis dan Kingsley membawa Harry keluar kamar 
dan menuruni tangga. Mereka membawanya ke dapur 
tempat Dumbledore dan beberapa anggota Orde 
menunggunya. 


Begitu Harry masuk, orang pertama yang dia lihat adalah 
Dumbledore, duduk di kepala meja. Di sebelah kompor ada 
Molly Weasley berambut merah dan berambut biru 
Nymphadora Tonks. Satu-satunya jendela yang ada Mad-Eye 
Moody bertengger di depannya, menatapnya tajam dengan 
kedua matanya. Di sebelahnya ada Arthur Weasley. Di 
sebelah kiri Harry ada pintu lain, sedikit terbuka sehingga 
Harry bisa mendengar suara anggota Orde lainnya, di ruang 
tamu. Duduk di meja dengan Dumbledore adalah Sirius 
Black, Remus Lupin, Minerva McGonagall dan James dan Lily 
Potter. 


Pandangan Harry tertuju pada satu atau dua pada James 
sebelum dia bertemu dengan tatapan bermata biru Albus 
Dumbledore. Kingsley dan Sturgis tinggal di kedua sisi Harry 
untuk mendorongnya tepat melewati ambang pintu, tidak 
mau melangkah lebih jauh ke dalam ruangan. 


Dumbledore tersenyum pada Harry sambil membungkukkan 
kepalanya saat menyapa. 


"Selamat pagi, Harry." Katanya ramah. "Kuharap malammu 
nyenyak." 


Harry tidak menanggapi tapi ekspresinya gelap sama saja. 


"Aku diberitahu tentang luka-lukamu, aku percaya Madam 
Pomfrey membantumu dengan baik." Lanjut Dumbledore. 


Sekali lagi Harry tidak memberi tanggapan. 


"Silahkan duduk." Dumbledore menunjuk ke sebuah kursi di 
meja. 


Tatapan Harry melesat ke kursi yang ditawarkan sebelum 
bertemu Dumbledore lagi. 


"Aku lebih suka tidak." Jawabnya, kata-katanya tenang tapi 
dingin. 


James merasakan sensasi aneh melintasinya dengan suara 
Harry. Sama seperti anak laki-lakinya yang lain yang begitu 
kejam dan tidak baik sehingga dia tidak pernah bisa 
membayangkan Damien berbicara seperti itu. 


"Aku bisa mengerti bagaimana perasaanmu, Harry." 
Dumbledore berkata simpatik. "Kau telah melewati banyak 
minggu terakhir ini dan aku mengerti bahwa kau khawatir 
dengan kami." Dia mengangkat tangan untuk memberi 
isyarat kepada orang-orang di sekitarnya. "Tapi tidak ada 
orang di sini yang membahayakannmu, Harry." 


Harry mengangkat alis, ekspresinya semakin gelap. 


"Kau benar-benar mengharapkan aku untuk percaya itu?" 
Dia bertanya. 


Dumbledore menggeleng. 


"Tidak sepenuhnya, tidak, tapi aku mengatakan yang 
sebenarnya." Dia menunjuk ke kursi lagi. "Silakan duduk, 
kau lapar, sarapan sebentar." 


"Aku tidak lapar." Harry kembali, mata hijaunya yang sengit 
menyematkan Dumbledore ke tempat semula. "Aku akan 
lebih baik kelaparan daripada memakan roti dengan musuh- 
musuhku." 


James merasakan simpul perutnya yang tajam pada kata- 
kata Harry. Harry termasuk dia dan Lily dalam pernyataan 
terakhir itu. 


"Kau bukan musuh kita." Dumbledore berkata dengan 
tenang. 


"Mungkin," kata Harry, "Tapi kau musuhku." 


Dumbledore terdiam, matanya yang biru menunjukkan 
kesedihannya pada kata-kata Harry. Dia menyembunyikan 
kekecewaannya, tersenyum senang. 


"Seiring waktu, kau akan datang untuk melihat bahwa aku 
bukan musuh." dia berkata. 


"Apakah sebelum atau sesudah kau menyerahkanku ke 
Kementerian untuk dihancurkan?" Tanya Harry. 


Dumbledore menggeleng. 


"angan khawatir, Harry, Kementerian tidak akan datang 
untukmu, aku berbicara dengan Menteri dan dia setuju 
untuk membiarkanmu tinggal di sini." 


Harry tampak terkejut, menatap Dumbledore, pertama 
dengan tak percaya dan kemudian dengan penuh curiga. 


"Mengapa?" Dia bertanya. 


"Menteri setuju untuk memberimu kesempatan kedua, 
sebuah kesempatan untuk memutuskan sendiri di mana 
kesetiaanmu seharusnya berada." 


Ekspresi wajah Harry berubah dan dia melotot marah pada 
Dumbledore. 


"Aku sudah memutuskan, dari dulu, di mana kesetiaanku!" 
Dia menggeram. "Kau tidak bisa menyogokku!" 


"Harry ..." 


"Itu tidak akan berhasil!" Harry memotong Dumbledore. 
"Aku tidak mengkhianati ayahku, bahkan jika aku 
mengorbankan kebebasan atau hidupku!" 


James merasakan beberapa mata menatapnya pada kata- 
kata Harry. Dia tidak bisa menahan diri untuk menatap 
anaknya, anaknya memanggil musuhnya, ayah. 


"Kau sangat dibutakan olehnya." James berbicara, menarik 
perhatian Harry. "Bagaimana kau tidak menyadari apa yang 
sedang dia lakukan? Dia membuatmu begitu bingung, kau 
siap mengorbankan diri untuknya." 


"Pengorbanan adalah kata yang besar." Jawab Harry. "Aku 
hanya melakukan apa yang anak laki-laki akan lakukan, 
melindungi ayahnya." 


"Ini sebaliknya, Harry." Jawab James. "Seorang ayah 
melindungi anaknya." 


"Bagaimana kau tahu?" Harry bertanya, kata-katanya 
tenang tapi garang. 


James tidak mengatakan apapun kecuali terus menatap 
anaknya, hatinya hancur saat melihat betapa setianya Harry 
pada monster seperti Voldemort. 


Harry mengalihkan perhatiannya kembali ke Dumbledore. 


"Kau bisa kembali ke Kementerian dan mengatakan bahwa 
hasilnya sudah tidak ada." Katanya sambil melotot. "Aku 
tidak akan memberi tahumu atau mereka apa-apa, jika itu 
membuatku masuk ke jeruji besi, jadilah itu." 


Dia berbalik, mengabaikan kedua Auror di belakangnya, dan 
pergi meninggalkannya. Sikap sederhana Dumbledore 
membuat Kingsley dan Sturgis membuang lengan mereka, 
menghalangi jalan Harry. 


"Harry." 


Harry berbalik menghadap Dumbledore lagi. 


"Kau tidak akan kembali ke balik jeruji besi." Dumbledore 
berkata dengan percaya diri. "Aku tahu kau tidak percaya, 
tapi aku berusaha membantumu, sampai aku bisa, kau akan 
tinggal di sini, di mana kau akan selamat." 


Harry mengangkat alisnya ke arahnya. 
"Aku bahkan tidak tahu di mana 'di sini'." 


Dumbledore tiba-tiba tersenyum lagi, menggelengkan 
kepalanya. 


"Tentu saja, kau pasti sangat bingung. Aku minta maaf, 
Harry." Dumbledore berkata sambil memiringkan kepalanya 
lagi. "Kau saat ini berada di markas Orde Phoenix." 


Harry tampak terkejut, entah itu dari pernyataan di mana 
dia berada atau bahwa Dumbledore memberitahunya 
tentang markas besar. Anggota Ordo di sekitarnya terkejut 
juga, menatap tak percaya pada Dumbledore karena telah 
mengungkapkan markas mereka kepada Dark Prince. Moody 
melotot pada Dumbledore secara terbuka, jelas sangat 
marah padanya. 


"Kau akan tinggal di sini." Dumbledore melanjutkan, secara 
membabi buta mengabaikan reaksi di sekelilingnya. "Untuk 
Saat ini, sekarang, karena kay akan menghabiskan banyak 
waktu di sini, kau harus tahu peraturannya." Dumbledore 
melanjutkan dengan gembira. "Orde berkumpul di sini 
untuk rapat. Selama masa ini, aku ingin kau tinggal di 
ruangan yang ditugaskan untukmu." Rahang Harry 
mengepal dan tangannya melengkung menjadi tinju, tapi 
dia tetap diam. "Pelindung di markas sedemikian rupa 
sehingga hanya anggota yang bisa datang dan pergi sesuka 
mereka. Jika seorang yang bukan anggota mencoba masuk 


atau pergi, mereka akan diblokir, jadi tolong, jangan sia- 
siakan usahamu untuk pergi." Dumbledore berkata, dengan 
nada yang menunjukkan bahwa dia lebih memperhatikan 
kesehatan Harry daripada hal lainnya. "Perlu dikatakan 
bahwa kekerasan dalam bentuk apapun tidak akan ditolerir." 


Harry berpaling untuk pergi, memilih untuk tidak mengakui 
apa pun yang dikatakan penyihir yang lebih tua. Dia 
dihentikan lagi. 


"Satu hal lagi, Harry." 


Harry menoleh pada suara Dumbledore, melotot ke arahnya 
dengan penuh kebencian. Dumbledore bangkit berdiri, 
matanya tertuju pada anak laki-laki berambut gelap itu, 
tiba-tiba serius. 


"Tidak ada senjata yang diizinkan di markas besar." dia 
berkata. "Jadi tolong, serahkan pisau itu." 


Harry menegang, tatapannya masih menempel pada 
Dumbledore, hijau ganas terkunci dengan biru tenang. 
Anggota-anggota Orde sekitarnya tiba-tiba tegang, setiap 
mata pada Harry, yang tidak menggerakkan otot kata-kata 
Dumbledore. Moody dan Tonks melangkah lebih dekat ke 
meja, tongkat sihir ditarik. Kingsley dan Sturgis beringsut 
mendekati Harry, tongkat sihir ditujukan padanya. Arthur 
berada tepat di belakang Moody. Bahkan James, Lily, Sirius 
dan Remus meraih tongkat mereka secara naluriah. Setiap 
anggota Orde memiliki tongkat mereka tiba-tiba di tangan 
mereka, target mereka berdiri di depan mereka. 


Harry memperhatikan masing-masing dan setiap orang 
sebelum melirik pintu menuju ruang tamu. Berapa banyak 
anggota Orde bisa berada di ruangan itu? Berapa banyak 
tongkat yang harus dia hadapi? Dia tahu betapa 
mengerikannya jumlahnya. Dia melotot ke arah 


Dumbledore, yang masih menatapnya dengan ekspresi 
tenang. 


"Kumohon, Harry." Kata Dumbledore sambil menunjuk ke 
meja. "Akan lebih baik bagimu untuk menyerahkannya 
daripada kita mengambilnya darimu." Katanya, 
ketenangannya masih ada, bertentangan dengan kata-kata 
yang mengancamnya. 


Tanpa mengalihkan pandangan dari Dumbledore, Harry 
perlahan meraih saku belakangnya dan mengeluarkan pisau 
yang telah berubah rupa itu. Dia mengangkatnya untuk 
menunjukkan pada Dumbledore, memperhatikan ekspresi 
kaget dan bahkan ketakutan dari yang lain saat mereka 
menatap senjatanya. Harry menjatuhkan pisaunya ke atas 
meja. 


"Terima kasih, Harry." Kata Dumbledore. Dia melambaikan 
tangan pada pisau itu dan segera berubah kembali ke 
bentuk aslinya, sebuah pena tua. 


Suatu saat di mana tidak ada yang mengatakan atau 
melakukan apapun, tiba-tiba, Dumbledore mengangkat 
kedua tangannya, bertepuk tangan keras sekali. Gelombang 
sihir meledak keluar darinya dan menyapu ruangan sebelum 
meledak di seluruh rumah. Kekuatan itu membuat Harry 
tersandung ke belakang. Seketika ia merasakan sesuatu 
yang sangat keliru di sekelilingnya. 

Dumbledore tersenyum, merapikan jubahnya saat dia 
berbicara dengan Harry. 


"Aku tahu bahwa sulit bagimu untuk mempercayaiku ketika 
aku mengatakan bahwa kau selamat di sini." dia berkata. 
"Dan meskipun aku ingin membuatmu melihat kesalahan 
penghakimanmu, aku tidak dapat  membiarkanmu 
membawa senjata di dalam markas. Jadi untuk mencegahmu 


membuat senjata lain, aku telah menempatkan sebuah 
kunci ajaib di markas besar, tidak ada sihir yang bisa 
dilakukan di sini, tanpa ampun atau sebaliknya." Saat 
melihat ekspresi kaget dan marah remaja di depannya, 
Dumbledore menjelaskan dengan suara menenangkan. "Ini 
hanya sementara, sampai kau mengerti tidak perlu 
membawa senjata. Sampai saat itu, aku kira kita semua 
harus melakukan hal-hal dengan cara muggle." Dia 
terkekeh. 


Harry tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia melotot 
pada Dumbledore, berbalik, mengabaikan kedua Auror dan 
menyelinap melewati mereka, keluar dari pintu dan menaiki 
tangga, membanting pintunya dengan kekuatan brutal. 


"Mengapa kau mengatakan kepadanya bahwa ini markas?" 
Tanya McGonagall. 


"Dia bertanya di mana dia berada." Jawab Dumbledore 
singkat. 


"Kau bisa saja mengatakan kepadanya bahwa ini adalah 
rumah Sirius!" 


"Ya, aku bisa tapi aku memutuskan untuk benar-benar jujur 
padanya, Minerva." Kata Dumbledore sambil menyeruput 
tehnya. "Bagaimanapun, jika kita ingin memenangkannya, 
kita harus menunjukkan sedikit kepercayaan padanya." 


"Kepercayaan?" Moody menyalak. "Percayalah, Albus, 
apakah kau menyadari siapa yang kau bicarakan?" 


"Aku sangat sadar." Jawab Dumbledore dengan sopan. 


"Kalau begitu kau tahu dia tidak bisa dipercaya!" Teriak 
Moody. "Dia punya senjata, Merlin! Bagaimana kau bisa 
membicarakan tentang mempercayainya!" 


"Dia punya senjata tapi dia tidak pernah menggunakannya." 
Dumbledore menunjuk dengan tenang. "Dia memilikinya 
untuk membela diri, yang bisa dimengerti karena dia pikir 
dia dengan musuh. Ada perbedaan dalam menyimpan 
senjata untuk menyerang seseorang atau hanya untuk 
membela diri." 


"Bagaimana kau bisa tahu apa maksudnya?" Tanya Sturgis. 


"Jika dia akan menyerang, dia akan melakukannya saat kau 
dan Kingsley pergi ke kamarnya." Kata Dumbledore. 


"Aku tidak percaya." Tonks bernapas, melupakan semua 
telur orak-arik dan roti panggang di depannya. "Dia 
mengganti pena bulu menjadi pisau tanpa ampun, itu ... itu 


"Transfigurasi yang luar biasa." McGonagall selesai 
untuknya, mengangguk. "Ya, Nymphadora, kita semua 
setuju." Katanya, meski sedikit masam. 


Tonks tampak kesal, seperti yang selalu dia lakukan saat 
seseorang menggunakan nama depannya tapi karena itu 
McGonagall, Tonks tidak memperbaikinya. 


"Apa yang terjadi sekarang?" Tanya Remus. 
Dumbledore meletakkan cangkirnya, tampak sedikit serius. 


"Dia lebih percaya pada Voldemort daripada yang kuduga." 
Dia mengaku. "Kita harus membuat Harry melihat 
kebenaran, dia harus melihat apa yang Voldemort lakukan 
terhadap dunia dan kemudian Harry juga ingin 
menghentikannya." 


"Apa yang membuatmu berpikir dia tidak sependapat 
dengannya? Ayah monster-nya?" Moody bertanya dengan 


marah. 


"ika Harry setuju dengan Voldemort, dia tidak akan 
menyelamatkan anak-anak Poppy setelah Pelahap Maut 
menyerang mereka." Kata Dumbledore. "Fakta bahwa dia 
mempertaruhkan nyawanya untuk menyelamatkan nyawa 
dua anak dan dia melakukannya meskipun tahu bahwa 
rakyatnya telah menyerang mereka, membuktikan bahwa 
Harry tidak setuju dengan semua yang Voldemort lakukan." 
Dumbledore melihat ke sekeliling meja. "Kita semua harus 
menunjukkan pada Harry jalan mana yang benar dan dia 
akan menerimanya. Dia yang ditakdirkan untuk 
menghancurkan Voldemort, dia akan datang ke takdirnya 
cepat atau lambat." 


James mendongak menatap Dumbledore, sama sekali 
mengabaikan sepiring makanan di hadapannya. 


"Berapa lama waktu yang kita punya?" Dia bertanya. 
"Berapa lama Fudge memberimu waktu untuk mengubah 
Harry?" 


Dumbledore berhenti sejenak sebelum melihat James. 


"Menteri bisa diyakinkan untuk memperpanjang jangka 
waktu." Dumbledore berkata cepat. "Begitu dia melihat 
Harry berusaha menyesuaikan diri, saat dia melihat bahwa 
dia bukan ancaman, dia ...." 


"Berapa lama waktu yang kita punya?" Tanya James lagi. 
Dumbledore menghela napas. 
"Lima, mungkin enam bulan." 


James memejamkan mata, menggelengkan kepalanya 
karena kekalahan. 


"Lima atau enam bulan bukan apa-apa!" Katanya, 
merasakan kemarahannya membangun di dalam. "Harry 
sudah bersama Voldemort selama lima belas tahun terakhir, 
dicuci otak oleh bajingan itu!" Dia meludah "Bagaimana kita 
bisa mengubahnya dalam lima bulan? Lima belas tahun 
kerusakan, diperbaiki dalam lima bulan?" 


"Aku tahu itu tidak mudah." Dumbledore memulai. "Tapi 
seperti yang kukatakan, itu tidak mungkin ..." 


"Tidak, tidak mungkin!" Sela James. "Tidakkah kau 
melihatnya, sekarang? Dia rela mengorbankan dirinya 
sendiri, kebebasannya, hidupnya untuk bajingan itu dan 
kau mengharapkan dia berubah dalam lima atau enam 
bulan di masa depan?" Dia menggelengkan kepalanya 
dengan marah. "Tidak cukup, kita butuh lebih banyak 
waktu!" 


"ames, tidak seperti itu." Dumbledore berkata, mencoba 
membuat pria yang emosional itu tenang. "Dalam waktu 
lima bulan, ketika Fudge melihat bahwa Harry tidak 
melakukan apa-apa, dia tidak melukai siapa pun, tidak 
mencoba melarikan diri, dia akan melihat kemajuan. Dia 
akan memberi lebih banyak waktu untuk membawa Harry 
kembali ke sisi terang." Dumbledore meyakinkannya. "Harry 
akan kembali kepada kita. Setelah lima belas tahun, Harry 
akhirnya bersatu kembali dengan orang tuanya, 
keluarganya." Dia tersenyum padanya dan Lily. "Aku 
memiliki kepercayaan penuh padamu, saat kau 
menunjukkan Harry tempat di keluargamu, dia tidak akan 
mau pergi, bahkan juga untuk Voldemort." 


Meja persegi panjang itu ditutupi koran yang berbeda, 
semua tanggalnya dengan tanggal hari ini, mengalir 
melintasi meja kayu ek. Pria-pria gelap berjejer berkerumun 
di sekitarnya, memeriksanya, membacanya, memerhatikan 


untuk mendapatkan informasi tersembunyi, yang 
menguasai tuan mereka yang sangat marah. 


Voldemort sendiri sedang berdiri di meja, sebuah surat 
kabar tercengkram erat di tangannya, matanya merah 
menyala menyapu kata-kata, semakin marah setiap kali dia 
membacanya kembali: 


'Dark Prince, putra Dia-Yang-Namanya-lak-Boleh-Disebut, 
ditangkap untuk kedua kalinya minggu ini saat ia mencoba 
melarikan diri dari Kementerian Sihir pada hari 
persidangannya. Telah diketahui bahwa dia ditangkap 
sebelum dia bisa meninggalkan gedung itu oleh tim Auror 
yang pemberani. Menteri Sihir, Cornelius Fudge, telah 
memberikan pernyataan publik pagi ini, membenarkan 
bahwa Dark Prince kini telah dipindahkan ke salah satu 
penjara keamanan tertinggi di dunia sihir. Lokasi atau nama 
yang tepat dari penjara ini sangat dirahasiakan. Menteri 
telah menyatakan bahwa Dark Prince yang terkenal, yang 
bertanggung jawab atas banyak kematian, akan menjalani 
hukuman seumur hidup. Reaksi banyak ...' 


Voldemort merobek kertas itu, melemparkannya ke atas 
meja. Dia mencengkeram meja dengan kedua tangan, 
kepala tertunduk, matanya terpejam saat dia mencoba 
memikirkan rencana tindakan selanjutnya. Bagaimana dia 
bisa tahu di mana Harry ditahan? 


Dia menatap Pelahap Mautnya, mata merah memindai 
masing-masing, setidaknya satu dari mereka berteriak 
dengan penuh kemenangan, dengan mengatakan bahwa 
mereka telah menemukan petunjuk tentang di mana Harry 
berada. Dia memiliki sebagian besar lingkaran dalam yang 
membaca surat kabar yang berbeda, mencoba untuk 
melihat apakah mungkin ada yang menerbitkan laporan 
berbeda, mengungkapkan lebih dari yang lain dan dia akan 


mendapatkan petunjuk, betapapun kecilnya, yang bisa 
membawanya ke Harry. Tapi semua yang dia dapatkan 
kembali adalah getar kepala dan ekspresi takut. Voldemort 
menjauh dari meja, takut dia bisa menyiksa orangnya 
sendiri sampai mati karena gagal menemukan sesuatu. 


"My Lord." 


Voldemort berpaling pada Bella, melihatnya melihat ke arah 
pintu. Dia mengikuti tatapannya untuk melihat Snape 
tergesa-gesa masuk, berlutut di depannya. Dengan 
gerutuan setan, Voldemort melangkah ke arahnya. 


"Aku menyuruhmu datang setengah jam yang lalu!" 
Voldemort mendesis pada Snape, kemarahannya membuat 
mata merahnya hampir terbakar. 


Snape menjatuhkan kepalanya, membungkuk lagi di depan 
Pangeran Kegelapan. 


"Saya mohon maaf, Tuanku, saya tidak bisa melepaskan diri 
dari Dumbledore." 


Mata Voldemort dibakar dengan kebencian atas namanya 
sendiri. 


"Dia memanggil rapat?" Dia bertanya. 


"Ya, Tuanku, dia mengatakan kepada Orde tentang Dark 
Prince dan berita tentang pemenjaraannya. Dumbledore 
sangat ingin mengetahui keberadaannya. Dia bersikeras 
untuk mencoba dan bertemu dengan Prince, dengan 
harapan bisa memenuhi Ramalan." 


Bella, yang telah sampai di sisi tuannya, membuat desakan 
protes yang marah tapi Voldemort hanya menyeringai. 


"Dumbledore akan segera mempelajari akibatnya mencoba 
mengubah anakku melawanku." Desis Voldemort. "Aku 
hampir suka dia berbicara dengan Harry, coba ceritakan 
kepadanya tentang ramalannya. Dia tidak akan selamat 
sampai akhir pembicaraan!" 


Snape menunduk, tahu lebih baik tidak berbicara. 


Bella mengangkat sebuah salinan Daily Prophet, 
menunjukkan pada Snape. 


"Fudge berbohong, dia menyatakan bahwa Harry tertangkap 
saat masih berada di dalam gedung Kementerian, Harry 
hilang dan dibawa oleh Potter!" 


Dia berhenti, memejamkan mata, mendorong kembali 
ingatan itu: Melihat Harry tidak lebih dari beberapa detik, 
terbaring di antara pecahan kaca, bingung dan kesakitan, 
sebelum Potter mencengkeramnya, kira-kira dari kerahnya 
dan menariknya pergi dengan portkeynya. 


"Potter pasti membawa Harry langsung ke Dumbledore." 
Katanya, matanya yang gelap menahan tuduhannya saat 
dia melotot pada Snape. 


Snape mendorong setiap ons bakat di dalam dirinya dan 
melindungi pikirannya dengan Occlumency sebelum 
bertemu dengan mata Voldemort. 


"Tuanku, jika Potter membawa Pangeran Kegelapan ke 
Dumbledore, Orde akan diberitahu. Saya baru saja 
menghadiri sebuah pertemuan dan semua yang bisa 
Dumbledore bicarakan adalah bagaimana menemukan di 
mana Kementerian telah mengirim Dark Prince. Ord sedang 
mencaritahu semua yang mereka bisa." 


"adi kau bilang Potter mengembalikan Harry ke 
Kementerian?" Tanya Bella dengan tak percaya. 


"Pasti begitu." Snape menjawab. 


"Potter tidak akan melepaskan daging dan darahnya sendiri 
seperti itu!" Kata Bella sambil menggelengkan kepalanya. 


Snape menatap Voldemort kembali. 


"Percayalah, itu pengorbanan untuk kebaikan yang lebih 
besar, saya yakin dia akan melakukannya." Snape 
berbohong. "Dia adalah pengikut Dumbledore." 


Voldemort tidak mengatakan apa-apa kecuali matanya 
terpejam, tangannya terangkat untuk menggosok kepalanya 
dengan marah dan frustrasi. Snape mengawasi dengan tak 
percaya saat Pangeran Kegelapan menunjukkan emosi 
seperti itu, sesuatu yang tidak pernah disaksikannya 
sebelumnya. Voldemort benar-benar mengkhawatirkan 
seseorang selain dirinya sendiri. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan Lucius bergegas masuk. 
Voldemort menuju ke arahnya, mengabaikan Snape dan 
Bella. Dia memberi isyarat agar pria itu tetap berdiri saat 
penyihir berambut pirang itu bertekuk lutut sampai tertidur 
di depannya. 


"Lucius!" Desisnya dengan mendesak. "Apa yang kau 
temukan?" 


"Tuan, saya berbicara dengan Rookwood, dia tidak tahu apa- 
apa tentang Fudge yang telah mengirim Harry." Lucius 
dengan menyesal memberitahunya. "Dia tampak terkejut, 
dia mengatakan kepada saya sejauh yang dia tahu, 
Kementerian telah kehilangan Harry kemarin. Dia terkejut 
dengan berita yang dicetak pagi ini." 


"Apa yang bisa dia temukan?" Tanya Voldemort, 
kesabarannya menipis. 


"Rookwood akan mengumpulkan sebanyak mungkin 
informasi dari rekan kerjanya di Kementerian. Seseorang di 
departemen Penegakan Hukum Sihir akan mengetahui 
penjara mana yang sedang ditahan Harry. Dia berencana 
untuk memasukkan Veritaserum kepada mereka dan 
mendapatkan inforasinya ..." 


"Itu akan memakan waktu terlalu lama!" Voldemort 
menyela, kemarahannya membuat Lucius tersentak kaget 
dan dia dengan cepat menjatuhkan kepalanya ke bawah 
dengan busur. 


"Tuan, perintahkan kami untuk kemauan Anda dan itu akan 
dilakukan." dia berkata. 


Voldemort berhenti sejenak, terengah-engah karena marah 
menggerumun di dalam dirinya. Dia memutar kembali untuk 
melihat anak buahnya masih di meja, menyaring informasi 
tapi tidak ke mana-mana. Dia melihat Bella dan Snape 
masih berdiri di tempat dia meninggalkan mereka. Dia 
berbalik dan berjalan kembali untuk berdiri di depan mereka 
semua. 


"Dengarkan ini!" Perintahnya, membuat orang-orang di meja 
berhenti sekaligus. Dia kembali menatap Lucius, Bella dan 
Snape sebelum dia membicarakan semuanya. 


"Kementerian telah mengirim Dark Prince ke sebuah penjara 
keamanan tinggi, lokasi yang merupakan rahasia yang 
dijaga ketat." Mata merah Ruby mengamati bilik itu, 
membosankan di setiap Pelahap Maut. "Lacak pejabat 
Kementerian yang terlibat dan siksa mereka sampai mereka 
melepaskan lokasi, aku ingin anakku keluar dari penjara dan 
pulang ke rumah dalam empat puluh delapan jam 


berikutnya! Lakukan apa yang harus kalian lakukan, jika 
kalian harus menangkap Menteri sendiri untuk 
mendapatkan Informasinya, lakukan." Dia memberi isyarat 
agar anak buahnya pergi. 


Pelahap Maut membungkuk di depan Voldemort dan 
meninggalkan ruangan, bingung bagaimana mereka bisa 
melakukan hal yang tidak mungkin dan bagaimana mereka 
bisa melakukannya dalam empat puluh delapan jam. 


Hal pertama yang Harry lakukan saat kembali ke kamarnya, 
sedang menguji kunci ajaib itu. Dia mencoba tanpa henti 
memanggil botol penghilang rasa sakit itu dari laci samping 
tempat tidur, tapi tidak berhasil. 


Dengan frustrasi, ia mencoba mengubah-ubah kursi kayu 
yang rusak menjadi kotak tapi tidak berhasil juga. Harry 
menjatuhkan diri ke tempat tidur karena marah. Dia tidak 
percaya Dumbledore telah menangkapnya dengan pisau itu. 
Bagaimana Dumbledore mengetahui bahwa dia punya 
senjata? Harry memutuskan tidak ingin tahu. Itu hanya akan 
membuatnya semakin marah. 


Harry menghabiskan tiga jam berikutnya hanya duduk di 
tempat tidur, menatap ke luar jendela. Rasa sakit di bekas 
lukanya mulai pulih lagi, membuatnya mengepalkan giginya 
dan menutup matanya. Dia meraih botol penghilang rasa 
sakit dan menenggaknya dalam sekali. Ini bekerja selama 
sekitar setengah jam sebelum rasa sakit mulai terbentuk 
lagi, intensitasnya sangat tinggi sehingga efek ramuannya 
tenggelam. 


Harry memegangi kepalanya di tangannya, jari-jarinya 
menggosok bekas lukanya, saat ada ketukan di pintunya. 
Harry mengabaikannya. Dia mendengar bunyi klik saat 
pintu terbuka dan dua pasang melangkah masuk. 


"Harry?" 


Suara lembut itu membuat Harry merinding saat ia 
menjatuhkan tangannya dari keningnya, memandang 
berkeliling ke Lily. Dia berdiri bersama James, memegang 
piring penuh dengan makanan, sementara James 
memegang piala perak dan gelas. Mereka berjalan lebih 
jauh ke dalam, menuju laci samping tempat tidur kecil. 
Mereka meletakkan piala berisi air, gelas dan piring ke laci, 
berusaha menyeimbangkan segalanya di tempat yang 
terbatas. 


"Kami membawakan makan siang." Kata Lily ragu-ragu. "Kau 
pasti lapar." 


Harry tidak menanggapi dan membuang muka, 
menjatuhkan kepalanya ke tangannya lagi, mencoba 
menenangkan sakit di kepalanya. 


"Apakah kau baik-baik saja?" Lily bertanya, berjalan di 
sekitar tempat tidur, mendekati Harry. "Sakit kepala?" Dia 
bertanya dengan prihatin. 


Harry mendongak dari tangannya dan melotot dingin 
padanya. 


"Lepaskan saja topengmu itu, oke!" Dia berkata, "Sudah 
mulai terlihat." 


James mengikuti Lily dan berdiri di sampingnya. 


"Topeng apa?" Tanyanya sambil mengerutkan kening. "Apa 
yang kau bicarakan?" 


Harry menegakkan badan, mengernyit saat luka bakar di 
bekas lukanya meningkat ke tingkat yang baru. 


"Topeng berlapis gula yang menjengkelkan dan palsu yang 
sudah kalian jalani ini, jatuhkan saja!" Desisnya. "Aku tahu 
apa yang benar-benar kalian rasakan, jadi buang drama dan 
keluar saja!" 


"Kau tahu bagaimana perasaan kita?" Tanya Lily dengan 
mata lebar. "Aku ragu kau tahu bagaimana perasaan kita, 
Harry." 


Anak laki-laki berambut berantakan itu menyeringai 
padanya, mata hijau identik menatapnya. 


"Kalian kecewa." Katanya pelan. "Aku bisa melihatnya. 
Setelah bertahun-tahun percaya bahwa aku telah 
meninggal, kalian tidak dapat mempercayainya bahwa aku 
hidup dan bernafas." 


Lily tampak marah. Dia membuka mulut untuk berbicara 
tapi James menahannya. 


"Itu tidak benar, Harry." Katanya sambil menggelengkan 
kepalanya. "Jangan berpikir seperti itu!" 


Harry memiringkan kepalanya ke samping, mengamati 
James dengan hati-hati. 


"Jadi, kau senang, aku masih hidup?" Dia bertanya. 
James menatapnya tak percaya. 
"Tentu saja, kenapa kau mempertanyakan itu?" 


Harry terus mengamatinya, mata hijau menatapnya tak 
tertahankan. 


"Itukah sebabnya kau menyerbu keluar dari Nurmengard 
saat kau melihat bukti siapa aku?" Dia bertanya. 


James berhenti, kata-katanya terengah-engah di 
tenggorokannya. Dia menelan ludah dengan berat, malu 
karena tahu bagaimana reaksinya. 


"Harry, dengar," dia memulai, "Aku ... aku tercengang, kaget 
bahwa kau ... masih hidup ..." 


Harry mengangguk, tersenyum dalam kemenangan dan 
bersandar. 


"Seperti yang aku katakan, kecewa karena aku bertahan." 


"Tidak, tidak seperti itu!" James berargumentasi, "Aku 
terkejut karena kupikir Voldemort telah membunuhmu!" 


Mata Harry menyipit pada James dan dia menyeringai marah 
kali ini. 
"Masih bersikeras untuk berbohong, aku mengerti." dia 
berkata. 


"Kami bukan orang-orang yang berbohong padamu." Kata 
Lily sambil melangkah mendekati Harry. "Apa pun yang dia 
katakan, itu bukan benar." dia berkata. "Kami mencintaimu, 
Harry, kami selalu mencintaimu." 


Harry memalingkan muka, menutup matanya saat 
tangannya terangkat kencang di keningnya dan dia menarik 
napas panjang dan frustrasi. 


"Terserah apa kata kalian." Gumamnya. 
James berjongkok, berlutut, jadi dia sejajar dengan Harry. 
"Harry, tolong, beri kami kesempatan. Mari kita jelaskan ..." 


"Aku tidak butuh penjelasan." Harry memotongnya, 
menatapnya. "Apa yang aku butuhkan adalah, kalian berada 


sejauh mungkin dariku.k 


"Mengapa?" Lily tersedak emosi. "Mengapa kau tidak ingin 
kita berada di dekatmu? Kami adalah orang tuamu ..." 


"Tidak, kalian bukan." Harry menyela lagi, tatapannya 
mengeras. 


"Harry ..." James memulai, mengulurkan tangan untuknya. 


Harry bergerak menjauh, bangkit berdiri dalam sekejap 
mata. 


"angan sentuh aku!" Desisnya, kemarahan memancar 
darinya. 


"Harry, aku tidak akan menyakitimu." James memohon, 
bangkit berdiri juga. 


Harry hanya menjadi lebih marah. 
"Benarkah? Kenapa menahannya sekarang?" Dia bertanya. 


James berwarna karena perilaku agresifnya kemarin kembali 
mendekatinya. 


"Aku ... aku minta maaf." Katanya sambil menatap Harry 
dengan tulus. "Caraku memperlakukanmu kemarin, aku 
tidak berpikiran lurus." Jelasnya "Aku tidak bermaksud 
untuk berteriak padamu dan aku tidak pernah ... aku tidak 
pernah bermaksud memukulmu dengan sebuah mantra, aku 
bahkan tidak tahu bagaimana hal itu terjadi." Dia mencoba 
menjelaskan. "Aku tidak melemparkan apapun kepadamu, 
mantra itu hanya datang dengan sendirinya dan itu 
mendorongmu ke seberang jalan, langsung ke jendela itu. 
Aku tidak pernah melakukan semua itu dengan sengaja! 
Sama seperti ... seperti naluri atau semacamnya." 


Harry mengangkat alis ke arahnya. 


Yadi kau mengatakan bahwa dalam nalurimu ingin 
menyakitiku?" Harry bertanya dengan marah. 


"Bukan, bukan itu yang aku maksud!" James bergegas 
menjelaskan. "Itu ... itu salah ..." 


"Tidak, itu benar!" Harry memotongnya. "Kau baru saja 
mengatakan bagaimana perasaanmu, hanya itu yang perlu 
kuketahui!" 


"Harry ..." James mencoba. 


Tangan Harry tiba-tiba muncul dan meraih keningnya, 
erangan tertahan tepat pada waktunya, mengejutkan kedua 
orang tua. 


"Harry?" Lily melangkah maju tapi Harry mundur, 
mengangkat tangannya yang lain, memberi isyarat 
kepadanya untuk berhenti. 


"jangan!" Dia menggeram padanya. "Ayo, keluar!" 


Ketika kedua orang tua itu tidak bergerak, Harry berbalik 
dan menuju ke kamar mandi, membanting pintu di 
belakangnya. Dia meluncur ke lantai, tangannya meraih 
bekas luka yang sangat sakit. Dia menggigit bibirnya untuk 
menahan erangannya saat bekas lukanya terus terbakar 
dengan rasa sakit yang menyiksa. 


James dan Lily menunggu beberapa saat sebelum mengetuk 
pintu kamar mandi, memanggil nama Harry, bertanya 
apakah dia baik-baik saja. Yang mereka dapatkan kembali 
adalah lebih banyak teriakan agar mereka 'pergi'. Dengan 
enggan dan merasa benar-benar dikalahkan, James dan Lily 
pergi, menutup pintu kamar Harry dengan lembut di 


belakang mereka. 


To be Continued ~ 


Perilaku Buruk 


Senja telah turun, lampu-lampu jalan berkedip, 
mengeluarkan cahaya lembut yang menyorot seberang 
jalan di bawah. Sering sekali mobil lewat, memercikkan 
genangan air yang ditinggalkan oleh hujan. Di jendela salah 
satu bangunan batu yang gelap, berjajar di Grimmauld 
Place, duduk seorang anak laki-laki berambut gelap, 
menatap ke jalan yang sepi dengan mata lelah. Harry sudah 
duduk di ambang jendela selama tiga jam terakhir, hanya 
menatap kosong ke jalan sepi, tidak menemukan apa pun 
yang bisa mengalihkan perhatiannya dari keadaan sulit 
yang dia hadapi. Dia menyandarkan kepalanya ke kaca 
jendela, mengeluarkan desahan saat kaca dingin itu terasa 
meringankan bekas luka yang terbakar. Perlahan rasa 
sakitnya segera turun, tak lama lagi akan sedikit banyak 
yang menusuk sensasi. Ayahnya sudah cukup tenang, Harry 
menyadari. 


Dia berhenti memikirkan ayahnya. Semakin dia 
melakukannya, semakin marah dia terjebak dan menjauh 
darinya. Dia tidak akan pernah mengakuinya dengan suara 
keras tapi dia khawatir, bingung dengan apa yang akan 
dilakukan Dumbledore sekarang karena dia berhasil 
meyakinkan Menteri untuk meninggalkan Harry di markas 
Orde. Apa yang akan direncanakan Dumbledore dengan 
dia? 


Pikiran itu membuat Harry memejamkan mata, sebuah 
usaha untuk mengendalikan dorongan untuk 
menghancurkan sesuatu. Dia membuka matanya dan 
melirik ke sekeliling ruangan, lantai masih penuh dengan 
perabotan rusak, ruangan yang menjadi penjaranya 
sekarang. Tatapannya menemukan sepiring makanan yang 
ditinggalkan oleh Potter tadi pagi, duduk di atas laci 
samping tempat tidur. Dia membuang muka, memilih untuk 
menatap ke luar jendela lagi. Beberapa hari terakhirnya 
membuatnya bertahan hanya dengan air. Dia tidak bisa 
membiarkan dirinya makan bubur jagung tiga kali sehari di 
Nurmengard dan meskipun pemberiannya di sini bisa 
disebut sebagai makanan, dia merasa terlalu sakit untuk 
mencoba makan apapun. Cederanya telah dirawat dan 
sedang dalam proses penyembuhan namun masih cukup 
menyakitkan untuk membuatnya merasa sakit. 


Harry dibawa keluar dari renungannya yang diam saat pintu 
terbuka di belakangnya. Harry menghentikan 
pandangannya. Dia tetap di tempat dia berada, berpura- 
pura tidak mendengar apapun. 


Pukulan yang menyertai setiap langkah kaki memberitahu 
Harry bahwa itu adalah Alastor 'Mad-Eye' Moody yang telah 
memasuki ruangan, bukan James atau Lily. Dia hampir bisa 
merasakan mata, magis dan normal, pada dirinya, terbelalak 
ke bagian belakang kepalanya. Sebanyak dia ingin 
mengabaikan Auror, kesal karena dilihat terlalu banyak 
untuknya. Dia berbalik untuk melihat Moody mendekati 
tempat tidur, sebuah gelas di tangannya. Dia melihat Auror 
meletakkan piala perak itu ke meja samping tempat tidur, di 
samping piring makanan yang tak tersentuh. Mata ajaib biru 
eksentrik itu tidak meninggalkan Harry bahkan sedetik pun. 


Harry tetap berada di tempat dia berada, melihat Moody 
saat dia berbalik menghadapnya. Untuk pertama kalinya, 


penyihir tidak berbicara. Moody memecah kesunyian itu 
dengan gerutuan. 


"Ibumu mengirim teh penyembuhan herbal ini untukmu." 
Katanya sambil menunjuk piala itu. "Minumlah sebelum 
dingin." 


"Dia bukan ibuku." Harry menjawab dengan acuh tak acuh. 


Moody tidak menunjukkan reaksi apapun. Dia mulai berjalan 
kembali ke pintu. 


"Ada instruksi Madam Pomfrey, dia memberi ramuan 
sebelum dia pergi, pastikan kau meminumnya." 


Harry menyeringai padanya. 


"Dan apakah instruksinya juga untuk membawakanku teh?" 
Dia bertanya. 


Moody sampai di kaki ranjang, matanya yang ajaib berputar- 
putar di dalam soketnya, mengambil setiap inci ruangan 
sebelum keduanya menghadapinya lagi. 


"Aku tidak akan mempercayaimu seperti orang lain." dia 
membalas. "Kau bisa membodohi mereka, tapi bukan aku." 


Harry mengangkat alisnya ke arahnya. 
"Bagaimana aku bisa membodohi seseorang?" 


"Hanya karena kau memakai wajah anak kecil, itu tidak 
membuatmu menjadi anak." Moody mengatakan. "Aku bisa 
melihat dirimu: monster!" Wajah Moody yang terluka parah 
menimbulkan ungkapan kebencian yang luar biasa. "Yang 
lain mungkin membiarkan mereka menjagamu, tapi aku 
tidak akan melakukannya." 


Harry balas tersenyum padanya, akhirnya menyesuaikan diri 
sehingga punggungnya sampai ke jendela dan kedua 
kakinya di tanah. 


"Menurutmu sudahkah aku tahu, apakah kau, Auror Moody?" 
Dia bertanya. 


"Aku telah menghabiskan sebagian besar hidupku sebagai 
Auror," jawab Moody. "Aku tahu seseorang hanya dengan 
satu pandangan." 


"Itu karena kau curang." Kata Harry "Tidak semua orang 
memiliki mata yang ajaib." 


Moody datang untuk beristirahat di depannya. 


"Kau tidak perlu mata ajaib untuk melihatmu seperti apa 
adanya." dia berkata. 


"Dan itu monster, bukan?" Harry membenarkan sambil 
menyeringai. "Dan kau mendasarkan analisis ini pada apa 
sebenarnya?" 


"Kau seorang pembunuh." Moody menjawab dingin. 
"Begitu juga kau." Harry kembali. 


"Ada dunia yang berbeda antara kau dan aku!" Moody 
membungkuk dengan marah. 


"Aku setuju," Harry mengangguk, "Untuk satu hal, aku jauh 
lebih tampan," dia memiringkan kepalanya saat dia 
mempelajari Auror, "dan aku memiliki semua anggota badan 
utuh." 


"Untuk sekarang." Moody menggeram. 


Harry tersenyum, jelas terhibur oleh si Auror. 


"Kau sadar bahwa kau tidak membuatku takut," katanya. 
"Aku tahu tangan Dumbledore terikat padamu, kau tidak 
bisa menyakitiku, meski hanya itu yang ingin kaulakukan." 
Harry bisa melihatnya dalam ekspresi pria itu sendiri, dia 
ingin menyebabkannya sakit. 


Moody melangkah pincang lagi menuju Harry. 


"angan berpikir hanya karena Dumbledore mengatakannya 
atau karena kau adalah anak laki-laki Potter yang sudah 
lama hilang, kau akan terhindar," dia memperingatkan. "Kau 
akan membayar untuk  kejahatanmu, aku akan 
memastikannya!" 


"Ini sampai interpretasi." Harry berkata dengan tenang. 
"Bagimu yang tampak seperti kejahatan, bagiku tidak lain 
adalah keinginan ayahku." Tatapan zamrud tinggal di Auror. 
"Apa yang kau anggap tugasmu, yang lain mungkin 
menganggapnya sebagai kejahatan." 

Moody tampak terkejut sesaat. 

"Sungguh?" Tanyanya mengejek, "seperti apa?" 

Harry menyeringai. 


"Membunuh, menyiksa, menculik," dia mendongak untuk 
menatap Moody dari yang terakhir, "antara lain, tentu saja." 


Moody menyeringai kembali pada Harry. 


"Bukan kejahatan kalau yang kau bunuh dan siksa itu jahat, 
pembunuh berdarah dingin!" 


"Bagimu, mungkin," jawab Harry, "tapi banyak yang 
berpendapat bahwa sebuah kejahatan adalah sebuah 
kejahatan." 


Moody menatapnya sesaat sebelum berpaling. Dia 
menyentakkan kepalanya ke arah piala. 


"Minumlah teh sialanmu!" Dia mengatakan kepadanya, 
berbalik untuk pergi, "sebelum terlalu dingin." 


Harry tersenyum tapi tetap saja tidak bergerak. 


"Apa kau benar-benar mengira aku tidak tahu apa yang ada 
di teh itu?" 


Moody berhenti di tengah jalan dan berbalik untuk melihat 
Harry. 


"Menurutmu apa yang terjadi pada tehmu?" Dia bertanya. 


Harry terkekeh, menggeleng perlahan dari satu sisi ke sisi 
lain. Dia kembali menatap Auror. 


"Ayolah, beri aku kesenangan!" Dia mengangguk ke arah 
piala. "Semua itu dicampur dengan Veritaserum." 


Mata ajaib Moody berputar-putar di dalam soketnya, melesat 
ke piala dan kemudian kembali ke Harry. 


"Paranoid, bukan?" dia berkata. 


"Tidak, cukup pintar." Jawab Harry "Mengingat kaulah yang 
membawanya ke aku dan kau sudah menyuruhku 
meminumnya tiga kali sudah berarti kau sangat peduli 
dengan kesehatanku atau kau telah mencampurnya dengan 
Veritaserum. " 


Akhirnya Moody berhenti berpura-pura dan dia menegakkan 
tubuh, tersenyum pada Harry. 


"Bagus sekali," dia memuji, "setidaknya kau tidak seperti 
orang idiot biasa. Kau waspada." Senyumnya berubah 


menjadi seringai. "Tapi tidak ada gunanya, Nak, tapi hati- 
hati ya, aku akan segera menangkapmu." 


"Bahkan jika kau melakukannya, kau tidak akan kehilangan 
banyak dariku." Harry kembali merata, bahkan saat gagasan 
untuk dibius dengan serum kebenaran di tengah anggota 
Orde membuat dia merasa sakit karena panik. 


"angan menganggapku sama dengan penjaga penjara di 
Nurmengard." Moody mengatakan. "Mempertanyakan akibat 
Veritaserum adalah keahlianku dan aku sudah memiliki 
pengalaman lebih dari empat puluh tahun." Moody tertawa 
kecil. "Percayalah, aku akan mendapatkan jawaban darimu, 
betapapun kau berusaha menghindarinya." 


Harry tersendat, menyeringai dari wajahnya. Dia secara 
mental mengutuk dirinya sendiri karena menunjukkan 
seberapa besar ancaman tersebut telah mempengaruhi 
dirinya. 


"Kau dapat mencoba." Dia melotot padanya. 


"Aku bermaksud untuk mencoba." Moody tersenyum, 
berbalik untuk pergi. "Kau harus tahu, aku hampir selalu di 
sini di markas, seperti aku tinggal di sini." Dia memberitahu 
Harry saat dia sampai di pintu. "Jadilah ekstra waspada 
dengan apa yang kau makan atau minum di sekitar sini. Kau 
tidak pernah tahu makanan mana yang pernah aku temui." 


Dia sering menyeringai pada Harry sebelum pergi, menutup 
pintu di belakangnya. 


James mengetuk pintu, menunggu jawaban. Dia tidak 
mendengar apapun. Dengan hati-hati, dia membuka pintu 
sedikit. 


"Harry, kau sudah bangun?" dia memanggil. 


Meski begitu, tidak ada respon. James bergeser, menoleh ke 
arah Sirius dan Remus. 


"Harry, aku bersama Sirius dan Remus." Teriaknya. 


Dia pikir akan lebih baik memperingatkan Harry, jadi dia 
tidak terkejut dengan tiga Auror yang masuk ke kamarnya 
pagi-pagi sekali. Kunci magis masih ada, tapi bukan berarti 
Harry tidak bisa melakukan kekerasan jika dia 
menginginkannya. James teringat betapa baiknya 
kemampuan pertahanan fisik anaknya. 


Masih belum ada tanggapan dari dalam ruangan, jadi James 
mendorong pintu untuk terbuka lebih lebar. Dia melangkah 
masuk ke ruangan, memegangi piring sarapan dengan hati- 
hati di tangannya. Dia menatap langsung ke tempat tidur, 
berharap bisa melihat Harry masih tidur. 


Tempat tidurnya kosong. 


James berjalan lebih jauh ke dalam ruangan, matanya 
melesat ke seluruh pelosok ruangan, mencoba mencari anak 
laki-laki itu. Dia tidak bisa menemukannya di mana pun. 


"Harry?" Seru James, merasa hatinya cepat ketakutan. Dia 
berbalik untuk menghadapi teman-temannya. 


"Ke mana dia pergi?" 
"Apa kau tidak mengunci pintu tadi malam?" Tanya Sirius. 


"Bagaimana aku bisa menguncinya?" Tanya James kesal. 
"Tidak ada kunci di pintu dan kunci ajaibnya berarti pintu 
tidak bisa disegel dengan sihir!" 


"angan panik," kata Remus. "Dia tidak bisa meninggalkan 
markas, dia pasti ada di suatu tempat." 


"Aku akan memeriksa sisa level ini." Sirius berkata sambil 
kembali ke pintu. "Kau cari di lantai dasar Moony, kau ..." 


Terdengar bunyi kunci yang mengunci keras. Ketiga pria itu 
berpaling untuk melihat saat pintu kamar mandi terbuka 
dan Harry berjalan keluar, rambutnya masih basah karena 
pancurannya, jatuh ke matanya. Harry menggelengkan 
rambut dari matanya dan menatap dingin ke arah mereka. 


James merasa lega membanjirinya saat melihatnya. Tiba- 
tiba dia merasa sangat konyol, panik bahkan sebelum 
memeriksa kamar madi dengan benar. Itu adalah pelatihan 
dasar Auror, periksa lokasi, semua tempat sebelum pindah. 
Dia melirik ke belakang ke dua Auror lainnya, yang 
memberinya tatapan malu sebagai balasannya. James 
berbalik menghadap si remaja. 


"Harry, itu dia," dia memaksa tertawa kecil. "Aku hanya ... 
dia menunduk menatap piring di tangannya, "membawakan 
sarapan untukmu." Dia mengangkat piringnya. 


Harry tidak mengatakan apa-apa selain seringai kecil di 
bibirnya. James tahu Harry pasti sudah mendengarnya dari 
kamar mandi, panik dan bertanya-tanya di mana dia berada. 
Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Harry berjalan pergi, 
berjalan menuju tempat tidur, menggunakan handuk di 
tangannya untuk menggosok rambutnya yang basah, sama 
sekali mengabaikannya. 


James memperhatikan bahwa dia mengenakan pakaian yang 
sama seperti kemarin, celana jins biru dan hitam yang 
dipinjam dari Sirius. Sambil tersentak ia menyadari itu 
karena Harry tidak punya pakaian lain. Pakaian yang dia 
kenakan saat dibawa ke sini terlalu kotor. Sambil mengutuk 
dirinya sendiri karena gagal menyadari hal ini lebih cepat, 


James membuat catatan untuk memberi tahu Lily untuk 
membeli baju baru untuk Harry, hari ini. 


Saat James berjalan mendekati Harry, ia melihat piring 
makanan yang tak tersentuh masih berada di atas laci 
samping tempat tidur. Harry tidak memakan makan 
malamnya tadi malam, sama seperti makan siang yang 
mereka tinggalkan untuknya. James memandang anak laki- 
laki itu dengan jengkel. Dia mengulurkan sepiring bacon, 
telur dan roti bakar yang disiapkan Lily, tepat di bawah 
hidung Harry. 


Harry melirik piring itu sebelum bertemu James. 

"Apa?" Dia bertanya. 

James menaikkan alisnya. 

"jangan begitu rumit." Jawab James. "Makan sarapanmu." 


"Tidak lapar." Harry kembali, mendorong tangan James 
dengan kasar. 


"Apa kau berencana untuk membuat dirimu kelaparan?" 
Tanya James, kesal dengan cepat berubah menjadi marah. 


Harry menatapnya, menatap matanya. 
"Ada apa hubungannya denganmu?" Dia bertanya. 


James terdiam, matanya menyipit pada anak laki-laki di 
depannya. 


"Itu tidak akan berhasil." James memberitahunya dengan 
tenang. "Kau bisa membuat dirimu kelaparan, kau tidak 
akan memerasnya secara emosional untuk membiarkanmu 


pergi." 


Harry menyeringai padanya, bersandar agar dia beristirahat 
melawan sandaran kepala. 


"Aku tidak akan memimpikannya." dia mau menjawab. 


James menatapnya sejenak sebelum akhirnya menyerah. Dia 
meletakkan piring itu ke tempat tidur, di samping Harry. 


"Makanlah, Harry, setelah selesai, kau akan pindah ke 
ruangan baru." 


"Ada apa dengan yang ini?" Tanya Harry. 
James menunjuk ke lantai, berserakan kayu yang patah. 
"Ini agak berantakan." Katanya sinis. 


"tu tidak menggangguku." Harry berkata sambil 
mengangkat bahu. 


"Yah, itu menggangguku." Jawab James, ujung tajam pada 
kata-katanya. 


Harry mengamati James, matanya menyapu wajahnya. 


"angan khawatir, aku tidak akan menggunakan semua ini." 
Harry menunjuk dengan tangannya ke serpihan kayu. 
"Bukan gayaku, bilahnya lebih banyak." 


James membutuhkan beberapa saat untuk menyadari apa 
yang Harry sarankan. Yang benar adalah bahwa dia tidak 
menganggap kemungkinan Harry menggunakan pecahan 
kayu sebagai senjata. Dia melihat-lihat puing-puing, 
mencatat betapa tajam beberapa potongnya. 

Harry berdiri, membuang handuk yang telah dia gunakan 
untuk mengeringkan rambutnya. 


"Makan sarapan dulu." Kata James. 


Harry mengabaikannya. Dia melihat ke belakang untuk 
melihat Remus dan Sirius berdiri di samping pintu. 


"Hmm, tiga Auror untuk memindahkan satu anak enam 
belas tahun dari satu ruangan ke ruangan lainnya." Dia 
menoleh ke arah James dengan seringai. "Aky akan 
menganggap ini sebagai pujian jika kau membawa 
beberapa lagi bersamamu." 


"Sebenarnya, Harry, kami datang untuk melihat bagaimana 
keadaanmu." Remus menjawab, sebelum James bisa 
berbicara. 


Harry menengok ke arah Remus. 

"Masih bernafas." dia membalas. 

"Itu bagus." Kata Sirius canggung. 

Harry melirik ke arahnya tapi cepat-cepat berpaling marah. 


"Kami akan menunggu di luar." Kata James sambil berjalan 
untuk bergabung dengan teman-temannya. "Setelah selesai 
sarapan, kami akan membawamu ke kamar barumu." 


Harry memutar matanya sebelum meraih laci samping 
tempat tidur dan mengambil beberapa botol ramuan yang 
ditinggalkannya oleh Poppy. Dia berjalan ke pintu. 


"Singkirkan saja, Potter," Katanya sambil berjalan 
melewatinya. "Aku mengalami hari yang sangat sibuk 
karena merasa bosan tidak masuk akal." 


James kembali mendapati dirinya melihat kedua temannya 
dengan putus asa. Remus mengangguk padanya, memberi 
isyarat untuk melakukan apa yang Harry katakan. 
Sebenarnya tidak ada gunanya memaksanya makan. 


James berjalan ke pintu, membukanya dan membawa Harry 
keluar, sementara Remus dan Sirius mulai membersihkan 
kamar, mengangkat perabotan rusak dan serpihan kayu, 
dengan cara muggle. 


James mengarahkan Harry lebih jauh ke koridor. Ruang baru 
hanya beberapa pintu bawah. Harry berjalan di sampingnya, 
dalam diam. James melirik ke arahnya, mencatat betapa 
lelahnya penampilannya. 


"Tidak seburuk itu, kau tahu." Kata James pelan. "Jika kau 
berhenti melawan kami, kau akan melihat tinggal di sini 
sama sekali tidak buruk." 


Harry tidak memandangnya. 


"Hanya karena tidak memiliki bar, itu tidak membuat 
tempat ini menjadi kurang dari sebuah penjara." 


James menatapnya, berusaha menemukan jawabannya. 
Lebih cepat dari yang dia inginkan, mereka tiba di ruang 
yang dipilih. James membukanya, membiarkan Harry 
melangkah lebih dulu. Ruangan itu cukup dekat dengan 
ruangan yang baru saja dikosongkan Harry. Perabotannya 
sama, tirai yang tergantung di depan jendela sama. Tempat 
tidur empat tiang, lemari pakaian, laci samping tempat 
tidur, meja dan kursi, semuanya identik. Harry melirik ke 
samping dan melihat pintu kayu, mungkin mengarah ke 
kamar mandi yang sama. Dia berbalik untuk melihat James, 
yang berdiri di ambang pintu. Tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun kepadanya Harry berjalan ke tempat tidur, duduk 
di atasnya. 


James memperhatikan, mencoba mencari tahu apa yang 
bisa dikatakannya yang akan menawarkan semacam 
penghiburan. Dia tidak ingin Harry merasa berada di dalam 


penjara. Sambil menjernihkan tenggorokannya dengan 
canggung, James masuk ke ruangan itu. 


"Apakah kau ..." dia ragu-ragu. "Aku bisa mendapatkan ... 
um ... buku," dia menawarkan. "Apa kau suka membaca?" 
Dia bertanya. Lily suka membaca, mungkin Harry telah 
mewarisi ketertarikan itu darinya. 


Harry melirik ke arahnya tapi tidak menjawab. Dia menarik 
pandangannya kembali ke tempat tidur. James mencoba 
lagi. 


"Aku tahu kau pasti bosan." Katanya sambil berusaha 
menunjukkan bahwa ia mengerti. "Apa, um, apa yang ingin 
kau lakukan?" 


"Pulang ke rumah." Harry menjawab singkat. 
James merasakan kata-katanya menembus hatinya. 


"Harry," dia menggelengkan kepalanya, "Kau di rumah, kau 
kembali bersama kami, kembali bersama keluargamu, kau 
termasuk di sini." Dia mendesak, berjalan mendekat sampai 
dia berada di sebelah Harry. 


"Yeah, benar," Harry mendengus. "Aku berada di sini asalkan 
aku bersedia memberikan informasi, jika tidak maka aku 
akan dilemparkan langsung ke pelukan Dementor." Dia 
menatap James, menatap langsung ke mata hazelnya yang 
terkejut. "Aku tahu mengapa kay bertingkah seperti ini." dia 
berkata. "Itulah mengapa kau menyelamatkanku dari 
tenggelam, kau melakukannya karena kau pikir kau akan 
mendapatkan informasi tentang Voldemort dariku. Itu 
sebabnya kau tidak membiarkanku mati di sel Nurmengard 
dan mengapa kau telah memasang topeng 'Aku Peduli ', 
berpikir aku akan jatuh cinta padanya dan menceritakan 
semua yang aku tahu." Harry menyeringai padanya. 


"Sayang sekali untukmu, Potter, aku bisa melihat 
semuanya." 


"Aku menyelamatkanmu di Nurmengard karena kau berada 
dalam masalah." James membela. "Tidak masalah siapa di 
sel itu, aku akan melakukan hal yang sama untuk siapapun." 
James duduk di seberang Harry, menghadapnya. "Aku tidak 
menginginkan informasi darimu, Harry, aku peduli padamu 
dan itu hanya karena kau adalah anakku." 


Harry menatap James, ekspresinya semakin gelap. 
"Apa kau tidak bohong?" Dia bertanya. 
"Aku akan mengatakannya jika aku bohong." Jawab James. 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali matanya terbakar 
karena marah. 


Ketukan di pintu membuat James melihat sekeliling. Pintu 
terbuka dan Sirius muncul. 


"Maaf, Prongs, Dumbledore ada di sini, dia mau bicara 
denganmu." 


James mengangguk padanya, bangun. 


"Pergilah, beri dia kabar terbarumu." Kata Harry, menarik 
perhatian James. "Usaha lain, gagal." 


James menatap Harry lama sebelum berbalik, gagal melihat 
bagaimana dia bisa membela diri dan meminta Harry untuk 
mempercayainya. 


Dua hari telah berlalu sejak Harry dipindahkan ke kamar 
barunya dan makanannya masih tidak tersentuh. 


"Apa yang masih dia makan ?" Sirius bertanya saat melihat 
Lily membawa pulang makan malamnya. 


"Ramuan," serunya Remus, "itu satu-satunya yang dia 
makan, bahkan semuanya hampir hilang." 


Lily menjatuhkan piring itu ke bak cuci, wajahnya merah 
padam karena kemarahan yang tertekan. Dia mengusap 
dahinya saat dia berusaha untuk tetap tenang. 


"Dia bunuh diri!" Dia berkata, "Dia sangat keras kepala! Dia 
tidak akan mendengarkan sepatah kata pun yang 
kukatakan." 


"Dia remaja." Remus berkomentar. 


James sedang duduk di meja, tenggelam dalam 
kekhawatirannya sendiri tentang bagaimana dia bisa 
membuat anaknya menghentikan perilaku bunuh diri ini. 


"Aku tidak mengerti." Kata Sirius sambil menggeleng. 
"Kenapa dia bertingkah seperti ini! Pastinya dia tahu itu 
tidak akan melakukan apa-apa selain membuatnya benar- 
benar sakit!" 


"Dia tidak sehat seperti apa adanya!" Lily berkata, berbalik 
dari bak cuci untuk melihat ketiga pria yang duduk di meja. 
"Kita harus melakukan sesuatu, itu tidak bisa berlangsung 
seperti ini!" 


James mengusap wajahnya, mendesah dalam-dalam. Pada 
awalnya, saat Harry menolak makan, James memberi tahu 
dirinya sendiri dan orang lain bahwa Harry akan makan saat 
dia cukup lapar. Tapi sekarang, hari keempat sejak Harry 
dibawa ke markas, Harry belum makan apa-apa. James bisa 
menebak makanan standar apa yang diberikan pada 


Nurmengard dan itu hanya memicu kekhawatirannya akan 
kesehatan Harry. 


"Apa yang bisa kita lakukan?" Tanyanya, menjawab istrinya. 
"Selain memaksa dia makan, tidak banyak yang bisa kita 
lakukan." 


"Kau tidak memaksa memberinya makan." Remus berkata 
cepat. 


"Tentu saja tidak," James memberhentikan, "Aku hanya 
mengatakan tidak ada lagi yang bisa kita lakukan untuk 
membuatnya makan. Kita sudah mencoba berbicara 
dengannya, bersikap ketat padanya, memintanya dengan 
baik." Dia memberi isyarat kepada istrinya, "Lily bahkan 
bertanya kepadanya apakah ada sesuatu yang khusus yang 
ingin dia makan dan dia akan memasaknya untuknya." 


"Apa yang dia katakan?" Tanya Remus. 
James menatap mata Lily sebelum berpaling. 


"Dia menyuruhnya memotong hati Dumbledore, 
memasaknya dan mungkin dia akan memakannya." 


Sirius hampir saja mencemaskan minumannya. 


"Sialan!" Dia mengutuk, menyeka dagunya kering. "Jangan 
salahkan ini, Prongs, tapi Harry membuatku takut." 


"Dia membuatku takut juga." Kata James sambil melepaskan 
kacamatanya untuk menggosok matanya. "Dia menakut- 
nakutiku dalam arti bahwa aku tidak bisa melewatinya, dia 
benar-benar menolak untuk menerima anggapan bahwa kita 
semua benar-benar peduli padanya. Dia begitu ... setia 
untuk monster itu!" James meludahi kata itu, "bahwa dia 
siap dan mau mengakhiri hidupnya untuknya! Dan aku 


takut bahwa hal itu mungkin terjadi dalam waktu empat 
bulan ketika Fudge datang mencarinya!" 


Lily menyeberangi dapur dan tiba di sisi James, meletakkan 
kedua tangannya di bahunya, memaksanya untuk 
menatapnya. 


"Kita tidak akan membiarkan itu terjadi." Katanya dengan 
keyakinan. "Kita akan sampai ke Harry, selangkah demi 
selangkah." 


Dia memberi James ciuman yang meyakinkan. James 
menatapnya, mendesah. 


"Aku hanya, aku tidak tahu harus berbuat apa." Dia 
mengaku. "Setelah hanya empat bulan untuk menunjukkan 
perubahan pada Harry membuatku panik, terlalu pendek 
dan Harry terlalu keras kepala!" 


"Sama seperti ayahnya." Lily tersenyum. 


James mendongak menatapnya, senyum enggan 
memaksakannya di wajah lelahnya. 


"Yeah, well, dulu aku mengira itu adalah sifat yang 
menawan." dia berkata. "Sekarang aku tahu yang berbeda." 


Lily menegakkan tubuhnya, wajahnya tampak serius. 


"Aku hanya memikirkan sesuatu yang bisa membantu kita." 
dia berkata. 


Dia bergegas ke pintu. 
"Tunggu, ke mana kau pergi?" Tanya James. 


"Untuk mendapatkan satu orang yang bisa merobohkan 
ketegaran Harry terakhir kalinya." Jawab Lily sambil 


menghilang dari pintu. 


Ketukan di pintu bergema menembus ruangan. Harry 
mengabaikannya. Siapa pun yang akan masuk ke dalam, tak 
peduli dia akan menyuruh mereka pergi. Sesaat kemudian 
pintu diklik dan dibuka. Harry melirik ke pintu, penasaran 
untuk melihat anggota Orde mana sekarang. Dia terkejut 
saat melihat wajah Poppy Pomfrey yang tersenyum. 


"Pop py?" 


Perawat itu tersenyum hangat saat dia bergegas masuk, 
membawa sebuah tas plastik kecil bersamanya. 


"Sore yang baik, Harry," dia menyapa, mendekat ke sisinya. 
"Bagaimana perasaanmu?" 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Dia bertanya. 


"Aku ingin bertemu denganmu." Poppy menjawab. Dia 
meletakkan tasnya ke laci samping tempat tidur. "Aku 
sedang mencoba menghubungi Dumbledore, memintanya 
untuk mengatur kunjungan ke markas," dia berjalan ke 
sudut ruangan dan menarik kursi di samping meja ke arah 
ranjang sehingga dia bisa duduk di samping Harry. "Aku 
bukan anggota Orde jadi aku harus menunggu sampai 
Dumbledore mengatur seseorang untuk menemaniku ke 
sini." Dia membukanya dengan tatapan sebelum 
melanjutkan. "Tapi ibumu datang menemuiku tadi malam 
dan dia membawaku kemari hari ini. Dia memberiku 
pembaruan untuk kesehatanmu." Dia menatap Harry 
dengan tegas. "Kenapa kau tidak makan?" Dia langsung 
keluar dan bertanya. 


Harry tersenyum padanya. 


"Aku pasti telah meninggalkan nafsu makanku di rumah." 
dia menjawab. "Aku harus kembali untuk mendapatkannya." 


"Harry," Poppy memulai dengan suara pelan, "tolong, jangan 
kekanak-kanakan." 


Harry mengalihkan pandangannya ke tempat tidur, tidak 
berkata apa-apa. Poppy meraih tas itu dan gemeresiknya 
terbuka. Dia mengeluarkan wadah plastik putih. Aroma yang 
tiba-tiba memenuhi ruangan membuat air mulut Harry dan 
perutnya bergemuruh kencang. Poppy mengeluarkan 
sendok logam dan meletakkannya di atas kotak segi empat. 


"Ini, aku membawakanmu sesuatu." Dia mengulurkan kotak 
untuk diambilnya. "Ini sup, buatan rumah." 


Harry mengambil kotak itu, memerhatikannya terasa hangat 
saat disentuh. 


"Buatan sendiri?" Tanya Harry. 


"Ya, buat semuanya sendiri." Kata Poppy, tidak menatap 
Harry saat dia mengatakannya. 


Mata Harry menyipit. 

"Sungguh?" Dia bertanya. "Apa isinya?" 

Poppy tiba-tiba tampak tersesat. 

"Maaf?" 

"Sup apa itu?" Tanya Harry. 

"Ini ... minestrone." Katanya, sama sekali tidak meyakinkan. 


Harry mengangkat salah satu sudut penutup kedap udara 
dan mengintip ke dalam. Dia mendongak, tersenyum 


padanya. 
"Ini sup miju-miju." Dia memberitahunya. 
Poppy mendesah dan menutup matanya. 


"Baiklah, kuakui, aku tidak berhasil." Dia menatap Harry 
sambil tersenyum. "Aku tidak bisa membuat sup, tidak akan 
berhasil seperti yang aku inginkan. Aku membelinga dari caf 
muggle dalam perjalanan ke sini." Dia mengaku. "Aku 
bahkan tidak pernah bertanya sup apa itu, aku baru saja 
melihat nama 'Soup of the Day' dan bergegas menemui Lily 
supaya aku bisa menemuimu." 


Harry menunduk menatap bak plastik dan kemudian 
menengok ke belakang dengan alis terangkat. 


"Aku membawa wadah itu dari rumah dan meminta wanita 
di kafe untuk memasukkan sup saya di dalamnya." Jelasnya. 


Harry tidak bisa menahan tawanya. 


"Sepertinya kau sudah merencanakan semuanya." dia 
berkata. "Nah, kalau kau baru saja menanyakan sup sial itu, 
kau pasti sudah berhasil mendapatkannya." 


Poppy tersenyum malu padanya. 


"Maafkan aku, Harry, aku hanya ingin kau memakannya, 
kupikir ada kesempatan yang lebih baik jika kukatakan aku 
membuat sup itu sendiri." 


Harry membuka tutupnya, membiarkan aroma lezat tumpah 
ke udara. Dia mencelupkan sendok ke sup dan melihat ke 
belakang ke Poppy. Dia tersenyum dan mengangguk 
mendorongnya. 


"Karena kau mengalami semua masalah itu." Harry 
menggoda. 


Dia mengambil sesendok, menikmati cita rasa makanan 
sungguhan dalam waktu lebih dari seminggu. 


Poppy menyaksikan dengan senang saat Harry mulai 
mengemasi sup, rasa laparnya terlihat seperti 
berkonsentrasi pada bak mandi. 


"Ada dua roti mentega di dalam tas." Kata Poppy, hanya 
mengingat dirinya sendiri. 


Harry menyeringai. 
"Apakah mereka juga buatan rumah?" 
"Ya, sama seperti supnya." Poppy tertawa. 


Dia mengeluarkan gulungan yang dibungkus dan 
menyerahkannya pada Harry, yang membawa mereka 
bahagia. Dia mengeluarkan barang terakhir di kantong 
plastik itu, sebotol kecil jus jeruk dan meletakkannya di 
samping Harry. 


"Apa itu baik?" Tanyanya saat Harry meletakkan wadah 
kosong itu. 


"Kau tahu bagaimana rasanya bila kau belum makan 
apapun pada minggu lalu dan kemudian kau memiliki 
sesuatu yang biasa-biasa saja tapi rasanya seperti surga?" 


"Iya." Poppy menjawab perlahan. 
"Rasanya seperti itu." Kata Harry. 


Poppy menggelengkan kepalanya padanya. 


“Jadi, katakan padaku, mengapa kau tidak makan apa-apa?" 
Poppy bertanya lagi. 


Harry bermain-main dengan botol jus jeruk, 
membalikkannya dari satu tangan ke tangan yang lain. 


"Aku sudah bilang." dia menjawab. 


"Alasan sebenarnya, Harry." Poppy mendorong. "Aku tahu 
kau cukup pintar untuk mengetahui kelaparan diri sendiri 
tidak akan melakukan kebaikan bagimu. Jadi, mengapa kau 
melakukannya?" 


Harry menatapnya, berhenti sejenak. Memberitahu dia 
tentang apa yang telah dilakukan Moody dan mengancam 
akan membahayakannya. Jadi Harry menarik napas dan 
memberitahunya tentang pertemuannya dengan Moody. 


James dan Lily mendongak saat Poppy menuruni tangga. 
Kedua Potter bergegas menghampirinya, mengantarnya ke 
dapur. Mereka mencoba membuatnya duduk tapi wanita itu 
menolak. 


"Tidak, terima kasih," katanya singkat, ekspresinya sendiri 
menceritakan betapa marahnya dia. 


"Apa yang terjadi, Poppy?" Tanya Lily. 


"Nah, aku tahu mengapa dia tidak makan." Poppy memulai, 
lubang hidungnya mengembang. "Dia takut Auror Moody 
akan menepati janjinya dan mencampur makanannya 
dengan Veritaserum sehingga dia bisa menginterogasinya 
untuk mendapatkan informasi." 


"Apa?" Seru James dan Lily. 


"Harry mengatakan bahwa Auror Moody telah mencoba 
membuatkannya minuman teh herbal penyembuhan yang 
kay siapkan," dia memberi isyarat kepada Lily, "tapi dia 
telah mencampurnya dengan Veritaserum. Ketika Harry 
menolak untuk minum tehnya, Auror Moody mengancam 
untuk mendapatkan kebenaran. Memasukkan serum ke 
dalam salah satu makanannya dan karena Veritaserum tidak 
berbau dan tidak berasa, Harry tidak tahu makanan mana 
yang telah dibubuhi, jadi dia melakukan satu-satunya yang 
menurutnya aman, dia benar-benar menghindari makanan 
itu. Dia makan makanan yang aku bawa karena aku bilang 
padanya bahwa aku mendapatkannya dari kafe muggle 
sehingga dia tahu itu akan aman." 


James mengusap rambutnya dengan gelisah. 


"Aku tidak percaya Moody bisa melakukan itu!" dia berkata. 
"Bajingan itu!" Desisnya. "Apa yang dia pikir dia lakukan!" 


"Aku tahu ini adalah masalah yang sulit dan rumit," kata 
Poppy, berbicara dengan James dan Lily, "tapi kalian harus 
sangat berhati-hati dalam bagaimana kalian 
memperlakukan Harry. Dia sudah mengira bahwa dia 
dikelilingi oleh musuh, jangan gunakan bahan bakar 
keyakinan itu dengan menganiaya dia." 


"Kami tidak akan melakukannya, kami tidak akan 
menganiaya dia!" Lily berkata, "Kami tidak akan pernah 
membiarkan Moody menginterogasinya! Aku tidak percaya 
Moody berpikir dia akan lolos dengan mencampur minuman 
Harry." Lily merasa sangat bersalah. Dia telah membuat teh 
dan hendak membawanya ke Harry saat bertemu dengan 
Moody dan dia mengatakan kepadanya bahwa dia akan 
membawanya ke Harry, karena dia menuju ke sana untuk 
memeriksa kamar Harry untuk mencari senjata tersembunyi 
lainnya. Lily mengalah dan membiarkannya mengambil 


minuman itu, karena tahu tidak mungkin Moody akan 
berhenti sampai memastikan Harry tidak punya senjata lagi 
di kamarnya. Dia tidak pernah berpikir Moody telah 
merencanakan untuk melakukan kecurangan dan kemudian 
menginterogasi anaknya. 


"Bicaralah dengan Harry," Poppy menasihati, "dia perlu tahu 
bahwa kalian berdua ada di sini untuknya dan kalian akan 
membuatnya tetap aman." Dia menegakkan badan, 
mulutnya menekan garis, mengingatkan pada Minerva 
McGonagall. "Dan jika aku jadi kalian, aku juga akan 
berbicara dengan Auror Moody." 


"Oh, jangan khawatir," Lily melotot. "Kita akan berbicara 
dengannya! Dia tidak akan mendekati Harry atau 
makanannya lagi!" 


Sirius masuk ke ruang tamu, membawa tiga botol ramuan 
tak berwarna. 


"Menemukan ini tersimpan di balik permadani di lantai dua." 
Katanya, menambahkannya ke tumpukan yang tumbuh di 
atas meja. 


"Sialan," kata Remus, mengamati sekitar empat puluh botol 
yang tergeletak di tumpukan di atas meja. "Moody benar- 
benar gila!" 


"Sudah bertahun-tahun aku mengatakannya." Sirius 
mengeluh. 


James masuk, diikuti Lily. Keduanya memiliki dua botol 
masing-masing di tangan mereka. Mereka 
menambahkannya ke tumpukan. 


"Aku pikir itu semua dari mereka." James menarik napas, 
sedikit terengah-engah. "Wah, apakah aku merindukan 


sihir!" 


Kunci magis berarti keempat orang itu harus mencari 
markas botol Veritaserum yang tersembunyi dan mencari- 
cari botol kecil di tempat seluas keluarga Black tanpa sihir 
itu tidak mudah. 


"Kami telah mencari dua lantai pertama tiga kali sekarang," 
kata Remus. "Semuanya jelas." Dia menggeleng lelah. "Jika 
Veritaserum memiliki bau sedikit pun, aku dan Padfoot bisa 
mengendusnya." 


"Memiliki dua anjing untuk teman terbaik masih tidak 
membantu." Lily berkomentar. 


"Terima kasih, Lils!" Sirius menatapnya dengan tatapan 
pura-pura, sehingga ia mengabaikannya. 


"Kami telah mencari tingkat ketiga dan keempat serta kebun 
belakang." James melaporkan. "Sudah jelas sekarang." 


"Dan butuh waktu empat jam." Remus tersenyum. "Tidak 
terlalu buruk, semua hal dipertimbangkan." 


"Apa yang membuat Moody pergi untuk menyembunyikan 
Veritaserum di mana-mana?" Tanya Sirius. 


"Hanya dia, dia menyimpan ramuan rahasia di banyak 
tempat. Dengan begitu, jika satu simpanan ditemukan, dia 
masih memiliki banyak yang lain." Jawab James. 


"Dia pergi ke laut!" Sirius mengeluh. 


Dari empat puluh botol, hanya sepuluh yang ada di lemari 
persediaan ramuan. Sisanya telah tersebar di sekitar manor. 


"Bagaimana kalau aku membawanya?" Tanya Lily pada 
James. 


"Ya, aku pikir, kita sudah siap." James tersenyum. 


Lily balas tersenyum dan bergegas menuju pintu. Hanya 
perlu sepuluh menit baginya untuk kembali, Harry di 
belakangnya, sama sekali tidak senang karena dipanggil ke 
lantai bawah. Begitu dia berjalan melewati pintu, dia 
berhenti, matanya melesat ke meja dan botol Veritaserum 
menumpuk di atasnya. Matanya menemukan James dan dia 
melotot padanya. 


"Apa itu?" Tanyanya serius. 


James mencoba untuk tetap tenang dan tidak membiarkan 
cara Harry berbicara mengganggunya. 


"Poppy memberitahu kami tentang apa yang Moody coba 
lakukan padamu." 


Pandangan Harry beralih lagi dari James ke botol ramuan 
kebenaran yang ditumpuk di atas meja sebelum kembali 
kepadanya. 


"Dan?" Dia bertanya. 


"Dan aku ingin kau tahu apa yang dilakukan Moody tidak 
dapat diterima." James bisa melihat kejutan saat melayang 
di atas wajah Harry. Dia bisa melihat bukan itu yang 
diharapkan Harry untuk dikatakan. James melanjutkan. "Dia 
bertindak sendiri dan tidak mengatakan apapun kepada 
Siapapun tentang mencoba menipumu agar minum 
Veritaserum. Aku tidak suka dia mengancammu, Harry dan 
aku akan berbicara dengan Moody tentang ini." 


Harry mengangkat bahu. 


"Apa pun yang kau mau. Mengapa kau memberitahuku?" 


Lily hampir menyuruhnya untuk menggunakan bahasa 
seperti itu tapi Remus sudah memegang tangannya, 
meremasnya. Dia menggelengkan kepala padanya, 
sekarang bukan saat untuk memberitahu Harry. 


"Aku ingin kau tahu bahwa kau tidak sendiri." James 
menjelaskan. "Tidak ada yang akan lolos dengan 
memperlakukanmu seperti itu, aku tidak akan tahan untuk 
itu." 


Ekspresi Harry semakin gelap saat dia menatap marah pada 
James. 


Sirius dan James mulai melipat sudut taplak meja, 
mengumpulkan botol-botol itu ke bagian tengah taplak 
meja. James mengangkat kain itu ke keempat penjuru, 
botol-botol bertumpu pada satu sama lain. James berjalan 
menuju Harry dengan kain itu, membawa botol-botol itu. Dia 
berhenti di depan Harry. 


"Ini semua botol Veritaserum di markas besar." James 
memberitahu Harry. Dia menjatuhkan kain itu ke tanah. 
Harry melihat dengan bingung. Tiba-tiba, James 
mengangkat satu kaki dan menurunkannya di atas kain, 
menghancurkan botolnya. Dia melakukannya lagi dan lagi 
sampai dia yakin masing-masing dan setiap botol kaca 
hancur. Dia melihat ke belakang ke arah Harry, menangkap 
kejutan di matanya. "Sekarang tidak ada lagi Veritaserum di 
markas." James memberitahu Harry sambil tersenyum. "Kau 
tidak perlu khawatir makanan atau minumanmu dicampur 
lagi." 


Harry melihat botol-botol yang hancur itu dan kemudian 
kembali ke James. 


"Bagaimana aku tahu ini sudah semuanya?" Tanyanya 
dengan curiga. "Kau mungkin telah menyisihkan botol." 


"Aku rasa kau hanya harus mempercayaiku dan mengambil 
kata-kataku bahwa semua ini sudah semuanya." Jawab 
James. 


"Mempercayaimu?" Tanya Harry. Dia melotot padanya. 
"Tidak pernah dalam kehidupan ini, Potter." 


Tanpa mengucapkan sepatah kata lagi, Harry meninggalkan 
ruangan, kembali ke posisinya sendiri. James tidak berbalik 
untuk melihat siapa pun. Dia tahu mereka akan terlihat 
sama terkejutnya dan terluka seperti dia. 


Malam itu beberapa anggota Orde tiba, ingin berbicara 
dengan Dumbledore tentang satu hal atau lainnya. Dengan 
jengkel James, Moody tidak datang. James memang 
berbicara dengan Dumbledore dan mengatakan kepadanya 
apa yang telah dilakukan Moody. Dumbledore meyakinkan 
James dan Lily bahwa dia akan berbicara dengan Moody dan 
memastikan ini tidak akan pernah terjadi lagi. James masih 
berjanji pada dirinya sendiri bahwa dia akan berbicara 
dengan Moody, menempatkannya di tempat yang tepat 
karena membuat Harry lebih tidak percaya diri daripada 
sebelumnya. 


Tepat sebelum makan malam, Arthur dan Molly Weasley tiba 
di markas. Molly bergegas membantu Lily, membawa 
beberapa makanan untuknya yang disiapkannya di The 
Burrow. Kedua wanita itu masuk ke dapur, berbicara tentang 
memasak gaya muggle dan bagaimana penguncian magis 
setidaknya memberi mereka apresiasi betapa tidk 
mudahnya tanpa sihir yang mereka gunakan saat 
menyiapkan makanan. 


Arthur duduk di sebelah James, mencatat betapa 
tertekannya pria itu melihat. 


"Bagaimana kabarmu dengan Harry?" Tanya Arthur. 
James menggelengkan kepalanya. 


"Bukan begitu." Katanya jujur. "Hal-hal baru saja dari buruk 
menjadi lebih buruk." Dia menatap pria berambut merah itu. 
"Dia tidak mempercayaiku." 


Arthur mengangguk. 


"Itu bisa dimengerti." dia berkata. "Dia tidak mengenalmu, 
mengapa dia mempercayaimu?" 


"Aku tahu, hanya saja," James mengusap rambutnya, "Aku 
ingin dia mempercayaiku, untuk mengetahui bahwa aku 
tidak akan membiarkan orang lain menyakitinya, tapi 
penolakannya terhadapku sangat menyakitkan." 


Arthur mengangguk dalam pengertian. 


"Aku tahu, James, aku ingat ketika Charlie mengatakan 
kepadaku bahwa dia akan pergi ke Rumania untuk melatih 
menjadi peminat naga. Aku mengatakan kepadanya bahwa 
aku tidak ingin dia berkarier sekeras itu dan dia 
mengatakan kepadaku bahwa ini adalah hidupnya. Dan dia 
akan melakukan apa yang dia inginkan, apa pun yang aku 
rasakan. " Dia menggelengkan kepalanya pada kenangan 
itu. "Aku ingat betapa kata-katanya menyakitkan." 


James memandang Arthur, menyadari bahwa dia tidak 
hanya berbicara dengan anggota Orde lain atau rekan Auror. 
Dia sedang berbicara dengan ayah lain, pria lain yang 
memiliki anak laki-laki. 


"Aku tidak tahu apa yang salah denganku," James memulai, 
"Aku merasa seperti kehilangan pikiranku, aku tidak dapat 
berpikir jernih dalam hal hal ini kepada Harry. Ketika aku 
pergi untuk mengajaknya pindah kamar, aku berjalan dan 
menemukannya hilang dan aku panik bahkan sebelum 
memeriksa kamar atau kamar mandi, mengira dia bisa lolos 
meski aku tahu dia tidak bisa meninggalkan markas!" Dia 
menatap Arthur dengan mata memberatkan. "Aku tidak 
melakukan ini, Arthur, tidak seperti aku yang panik, aku 
telah menjadi Auror selama dua puluh tahun. Aku tahu 
bagaimana melakukan pencarian, aku tahu bagaimana 
mencari tempat persembunyian, untuk menyapu daerah itu, 
jadi mengapa saat menyangkut Harry, aku bertindak seperti 
orang idiot!" 


"Sederhana, itu karena dia anakmu." Arthur menjawab 
dengan tenang. "Tidak ada yang berpikir seperti Auror saat 
berhubungan dengan anak-anak kita, James. Yang bisa kau 
pikirkan hanyalah keamanan mereka, tidak ada yang lain." 
Dia menatap James dengan mata empati. "Kau sudah 
mengalami rasa sakit karena kehilangan dia satu kali. Kau 
menghabiskan lima belas tahun berikutnya untuk percaya 
bahwa dia dibunuh, tidak ada yang akan menyalahkanmu 
karena terlalu protektif terhadapnya." 


James mengangguk, mendesah dalam-dalam. 


"Aku hanya berharap semuanya sedikit lebih mudah, kau 
tahu, bersama Harry." Dia menggelengkan kepalanya. "Aku 
tidak pernah membayangkan semua impian terliarku bahwa 
aku akan membawa Harry kembali." Dia mengaku. 
"Sekarang dia ada di sini, aku masih merasa seperti aku 
tidak memilikinya. Dia tepat di depanku tapi aku tidak bisa 
menyentuhnya, aku tidak bisa melewatinya." 


"Beri waktu, James." Arthur menepuk pundaknya. "Ini wajar 
baginya untuk mendorongmu pergi." 


"Aku tahu," James mengangguk. "Aku tahu ini semua adalah 
perilaku yang diharapkan, tapi aku merasa ada sesuatu 
yang lain, yang bertanggung jawab atas tingkah laku Harry 
denganku." 


"Seperti apa?" Tanya Arthur sambil mengerutkan dahi. 


"Aku tidak bisa menjelaskannya, hanya saja, hanya 
perasaan yang kadang kala aku dapatkan." Kata James 
"Remus dan Sirius menganggap aku terlalu berlebihan, 
mereka tidak mengerti, mungkin karena mereka tidak punya 
anak, mereka tidak mengerti apa yang sedang aku hadapi." 


"Apa itu?" Tanya Arthur. 
James menarik napas. 


"Aku merasa seperti, seperti Harry membenciku, tidak dalam 
cara dia membenci kita semua, karena kita Auror dan dia .... 
kau tahu," James bergeser dengan canggung, mendorong 
dirinya untuk melanjutkan, "tapi sepertinya dia benar-benar 
penuh dengan kebencian yang hebat untukku." 


"Kenapa kau merasa seperti itu?" Tanya Arthur. 


"Aku tidak bisa menjelaskannya, hanya perasaanku saja 
yang mengatakan itu saat aku bicara dengannya." 


"Pernahkah dia mengatakan bahwa dia membencimu?" 
Tanya Arthur. 


"Tidak," jawab James. "Tidak, dia tidak pernah mengatakan 
kata-kata tapi dia benar-benar tajam denganku. Apa pun 
yang kukatakan, tidak peduli betapa baiknya, dia selalu 


bertentangan. Entah bagaimana dia akan memutarbalikkan 
setiap kata yang aku katakan kepadanya untuk membuatku 
terlihat seperti orang idiot." 


Arthur tersenyum, lega terlihat di wajahnya. 


"Oh, itu," dia mengayunkan tangannya ke arahnya, "itu 
normal, James." 


"Bagaimana itu normal?" Tanya James kaget. 


"Ini perilaku remaja normal." Arthur menjelaskan. "Menjadi 
gampang marah, mengamuk padamu, memilih perkelahian, 
itu semua perilaku remaja normal." 


"Damien tidak seperti itu!" Kata James. 
"Damien baru dua belas tahun." Arthur menunjuk. 


"Oh, ayolah, dia akan berusia tiga belas di bulan Oktober!" 
Kata James "Itu dua bulan lagi." 


"Percayalah, ketika Damien berusia tiga belas tahun, kau 
akan melihat perbedaan dalam dirinya." Kata Arthur. 


"Sungguh?" Tanya James. 


"Aku melihat perubahan Bill saat dia berusia tiga belas 
tahun." Kata Arthur. "Rasanya seperti sebuah saklar telah 
dilemparkan saat dia berusia tiga belas tahun. Dia nakal, 
mulai berdebat denganku tentang hal-hal konyol dan dia 
selalu harus mengucapkan kata terakhir, bahkan jika itu 
menggumam di belakangku." Dia terkekeh, menggelengkan 
kepalanya pada kenangan itu. "Merlin, itu buruk." 


"Apakah hanya Bill yang seperti itu bersamamu?" James 
bertanya dengan penuh minat, mengira itu mungkin ada 


hubungannya dengan menjadi yang tertua. 


"Tidak, Charlie juga seperti itu. Ketika berusia lima belas 
tahun, dia benar-benar mimpi buruk." Arthur tertawa. "Dia 
akan berpendapat bahwa dia menginginkan sesuatu dan 
saat dia tidak mendapatkannya, dia akan meneriakiku 
karena memperlakukannya seperti anak kecil. Selalu 
berakhir dengan dia berteriak bahwa dia membenciku." 
Wajah Arthur sedikit jatuh dan dia menatap mata James. "Itu 
selalu menyakitkan, saat anak kita mengatakan bahwa 
mereka membenci kita." dia berkata. "Tapi kau harus ingat 
bahwa mereka sebenarnya tidak menyadarinya. Ketika 
mereka mengatakan bahwa mereka membencimu, kau 
harus mengingatkan mereka bahwa kau masih mencintai 
mereka." 


"Aku tidak percaya Charlie dan Bill berbicara kepadamu 
seperti itu." James berkata dengan heran. "Keduanya adalah 
anak laki-laki yang paling baik yang pernah kutemui." 


"Oh, tidak selalu seperti itu." Arthur tersenyum. "Hanya 
ketika mereka masih remaja dan mereka tidak mendapatkan 
suara dalam hal-hal Ini adalah saat yang canggung bagi 
mereka, anak laki-laki berubah menjadi pria muda, itu 
membuat mereka ingin diperlakukan lebih tua tapi tidak 
memiliki tanggung jawab. Saat itulah perkelahian terjadi. 
Mereka tenang dan kembali ke keadaan normal saat mereka 
berumur delapan belas tahun." 


James memikirkan anak bungsunya, dia tidak bisa 
membayangkan  Damien-nya berteriak bahwa dia 
membencinya. 


"jadi, ketika Damy berusia tiga belas tahun sampai usianya 
delapan belas tahun, dia akan membenciku?" Tanya James. 


"Tidak, dia hanya akan memberitahumu bahwa dia 
melakukannya." Arthur tersenyum. "Sama seperti Harry 
membuatmu merasa seperti sekarang." 


James mendesah, mengusap rambutnya. 
"Bagus, aku akan menantikannya." Katanya sinis. 


"Tunggu saja satu hari pada satu waktu." Arthur menasehati. 
"Bersabarlah dengan Harry, segalanya akan membaik, kau 
akan lihat." 


James mengangguk, dia benar-benar berharap segala 
sesuatunya membaik, dia tidak mengira bisa melakukan 
lebih banyak perilaku dingin Harry, terutama jika Damien 
akan bergabung. 


To be Continued ~ 


Diskusi Dengan Dark Prince 


James melangkah keluar dari perapian, membersihkan 
jelaga dari pakaiannya. Dia melihat pemandangan dapur 
nyaman The Burrow yang tak asing lagi. Dia berjalan 
menuju pintu belakang, berniat memeriksa kebunnya. Hari 
itu segar dan cocok untuk Quidditch, jadi itulah yang dia 
asumsikan untuk anak-anak di The Burrow. Saat dia hendak 
membuka pintu, dia mendengar suara di belakangnya dan 
pintu lain yang mengarah ke lorong terbuka. 


James berbalik, jantungnya melompat dengan sukacita saat 
melihat anak laki-lakinya yang berusia dua belas tahun 
berjalan ke dapur bersama Ron. Damien berhenti di tengah 
jalan, terkejut menyelimuti wajahnya sebelum senyum lebar 
menyebar di wajahnya. 


"Dad!" Teriaknya dengan gembira, bergegas ke arahnya. 


James tersenyum dan membuka lengannya, menelan 
pelukan anak laki-laki itu. 


"Bagaimana kabarmu?" Tanyanya sambil mengacak-acak 
rambutnya. 


Damien menarik diri, tersenyum cerah. 
"Bagus, aku baik." Dia membalas. "Ke mana saja kau?" Dia 


bertanya, "Aku tidak pernah melihatmu atau Mum 
seminggu!" 


James menatapnya dengan malu. 


"Maafkan aku, Damy," katanya tulus. "Segalanya baru ... 
sedikit gila." Dia menelan ludah berat. 


Dia melihat Ron, pindah ke lemari untuk mengeluarkan 
sekotak permen. Ron tersenyum pada James dan 
melambaikan tangan saat menyapa sebelum mengambil 
tiga kotak dan menghilang dari dapur, meninggalkan ayah 
dan anak sendirian. 


"Apa yang telah kau lakukan?" Tanya Damien penasaran. 


"Memesan barang, membosankan dan ... sangat 
membosankan." dia menjawab. Dia membimbing anaknya 
ke meja dapur dan keduanya duduk. 


Damien menatap James dengan curiga. 


"Kau baik-baik saja, Dad?" Dia bertanya dengan prihatin. 
"Kau tampak lelah." 


James mengusap rambutnya. Dia belum tidur nyenyak 
minggu lalu ini, jauh lebih akurat, sejak menemukan Harry 
lagi. 


"Aku baik-baik saja, hanya lelah karenan pekerjaan Orde 
biasa yang harus aku lakukan." Dia memaksa tawa kecil. 


Damien masih menatapnya dengan ragu tapi dia mengganti 
topik pembicaraan. 


"Seharusnya kau bilang kalau kau akan datang." dia 
tersenyum. "Barang-barangku ada di sekitar The Burrow. 
Butuh waktu lama untuk mengemas semuanya." Dia bangkit 
dari tempat duduknya. "Aku akan merapikannya secepat 
yang aku bisa." 


James mengulurkan tangan, menghentikannya. 


"Aku tidak ada di sini untuk menjemputmu." Dia 
mengatakan kepadanya dengan hati yang berat. "Kau 
belum akan pulang." 


Damien menyipitkan mata hazelnya ke arahnya. 
"Tidak?" Dia bertanya. 


"Tidak, belum, ibumu dan aku masih ... di tengah 
pekerjaan Orde." James tersandung kikuk atas kata-katanya. 
"Beberapa hari lagi, kami akan kembali ke rumah dan begitu 
juga kau." 


Damien duduk kembali, tampak sangat kecewa. 


"Oh, oke, keren." Dia membuang muka, memeriksa 
tangannya sendiri. 


"Hei," James mengulurkan tangan untuknya lagi. "Ada apa? 
Aku pikir kau suka tinggal di The Burrow?" 


"Begitu," Damien mengangkat bahu. Dia menatap ayahnya, 
merasa sedikit kekanak-kanakan saat mengucapkan kata- 
kata, "Tapi aku ingin pulang ke rumah, kau tahu, kembali ke 
rutinitas biasaku." 


James tersenyum padanya. 


"Apakah keluarga Weasley mengacaukan rutinitas anakku?" 
Dia bercanda. 


Damien tersenyum, menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, mereka hebat. Aku hanya ..." dia melirik cepat pada 
ayahnya, "Aku rindu berada di rumah." Dia mengaku. 


James merasa hatinya membengkak karena kebahagiaan. 
Dia mengacak-acak rambut anaknya lagi. 


"Kami merindukanmu juga." Dia memberitahunya sambil 
tersenyum. "Itulah mengapa aku datang hari ini, aku ingin 
bertemu denganmu dan aku menyesal belum selesai dalam 
seminggu. Seperti yang aku katakan, keadaannya sedikit 
sibuk," James mengalihkan pandangannya dari mata yang 
penasaran. "Aku tahu kau rindu rumah tapi aku berjanji, 
hanya akan beberapa hari lagi dan kemudian kau akan 
kembali ke rumah, oke?" 


Damien mengangguk, tersenyum kepada ayahnya. 
"Tentu, Dad." dia membalas. 


James menghabiskan satu jam berikutnya untuk berbicara 
dengan anaknya, menebus kehilangan waktu sebelum dia 
bangkit, kembali ke floo. 


"Ibumu bilang dia mungkin mampir nanti untuk 
menemuimu." James memberitahunya sebelum bangkit dari 
meja. "Ingatlah, bersikaplah sebaik-baiknya, bantu Mrs 
Weasley dengan apa saja yang dia butuhkan dan jangan 
bertengkar dengan anak laki-laki manapun." 


Damien memutar matanya. 
"Yeah, yeah." Dia mendesah "Aku akan bersikap." 


James mengacak rambut anaknya, dengan sengaja 
membuatnya berantakan. Dia mencatat tanpa sadar, bahwa 
itu tidak cocok dengan rambut Harry yang berantakan, yang 
sebenarnya identik dengan miliknya sendiri. Saat Damien 
merapikan rambut gelapnya, James berjalan ke perapian 
dan dengan janji terakhir bahwa dia akan segera 
menyusulnya, James pergi dengan pusaran nyala api hijau. 


Damien tetap duduk, menyaksikan api hijau mereda setelah 
kepergian ayahnya. Setelah nyala api benar-benar lenyap, 
dia bangkit sambil menghela napas dan berjalan kembali ke 
ruang tamu. Dia memasuki ruangan yang berantakan dan 
melihat Ron tergeletak di atas permadani, dengan malas 
mengemasi papan catur dan potongan-potongannya ada di 
kotak compang-camping itu. Fred dan George sedang duduk 
di meja, pena bulu dan perkamen di depan mereka, berbisik 
satu sama lain dan terkekeh saat membuat catatan, tidak 
diragukan lagi merencanakan lelucon lain. Ginny sedang 
membaca, meringkuk dengan nyaman di kursi favoritnya. 
Dia dan Ron mendongak saat Damien masuk. Ginny 
menjatuhkan bukunya di pangkuannya dan tersenyum 
padanya. 


"Ada apa?" dia bertanya. 
Damien menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, ayah baru saja menemuiku, dia bilang aku masih 
akan beberapa hari lagi sampai kita semua pulang." Dia 
menjatuhkan diri ke karpet, berlawanan dengan Ron. 


"Sialan, kita masih menempel denganmu, kan?" Ron 
bercanda. 


"Takutnya begitu." Damien menjawab sambil mendesah. 
"Wah, terima kasih atas antusiasnya." Ginny menggoda. 
Damien melirik ke arahnya. 


"Kau tahu The Burrow seperti rumah kedua bagiku, Gin," 
katanya. "Tapi ... aku agak rindu berada di rumah, dengan .... 
bersama Mum dan Dad." Dia menggelengkan kepalanya, 
tampak terkejut melihat dirinya sendiri. "Tuhan, aku 


terdengar seperti anak berusia lima tahun." Dia menegur 
dirinya sendiri. 


Ginny meletakkan bukunya sepenuhnya. 


"Rindu rumah tidak membuatmu kekanak-kanakan." Dia 
memberitahunya "Ini sangat alami." 


"LUCU sekali," Ron menyeringai. "Biasanya, Mr dan Mrs Potter 
datang hampir setiap hari atau menyalakan api- 
memanggilmu untuk membawamu pulang ke rumah." Dia 
terkekeh. "Nah, sekarang kaulah yang ingin pulang tapi 
mereka terlalu sibuk." 


Damien tidak menganggapnya lucu sedikit pun. 


"Aneh, Orde tampak tiba-tiba sibuk." Renung Ginny. 
"Sudahkah kalian memperhatikan berapa banyak 
pertemuan yang telah didatangi Mum dan Dad minggu ini?" 


"Yeah, aku tahu," Ron setuju. "Itu aneh." 


"Apa yang lebih aneh lagi," Fred tiba-tiba bergabung dalam 
percakapan dari tempatnya di meja, "Pertemuan yang sering 
terjadi ini dimulai saat Dark Prince ditemukan." 


Ron, Ginny, dan Damien semuanya langsung diam. Mereka, 
sama seperti dunia penyihir lainnya, telah membaca dan 
mendengar kabar bahwa Lord Voldemort memiliki ahli waris 
yang dikenal sebagai Dark Prince. 


"Aku masih tidak percaya itu benar." Gumam Ginny. 
"Bagaimana Kau-Tahu-Siapa menyimpan fakta bahwa dia 
memiliki anak laki-laki, yang tersembunyi lama sekali?" 


"Menurut Daily Prophet, bahkan Pelahap Maut pun tidak 
tahu pasti tentang dia." Ron menambahkan. 


"Aku tidak percaya itu." Damien menggelengkan kepalanya. 
"Bagaimana mereka tidak tahu?" 


Ron mengangkat bahu. 


"Begitulah kata surat kabar itu." Katanya sambil meregang 
dan duduk. 


"Yeah, well, korannya cenderung mengatakan banyak hal 
yang tidak benar." Kata George sambil berbagi pandangan 
dengan Fred. 


"Seperti apa?" Ginny bertanya. 


"Seperti bagaimana dia ditangkap misalnya," Fred mencibir. 
"Penangkap menakjubkan Hit Wizard, membuat bacaan 
yang bagus, tidak sepenuhnya akurat." 


"Yeah, mereka meninggalkan sebagian besar," George 
menambahkan, "Urutan keseluruhan acara sebenarnya!" 


Si kembar menyeringai lebar pada ekspresi menganga dari 
tiga lainnya. 


"Menurut kalian, Orde itu ada hubungannya dengan 
penangkapannya? "Tanya Ginny. 


"Ya," Fred menyeringai, "aku tahu mereka banyak berurusan 
dengan itu." 


Seketika ruangan itu mendapat perhatiannya. 
"Bagaimana?" Tanya Damien. 


"Kami menggunakan telinga yang terbuka untuk 
mendengarkan Bill dan Percy," kata George, mengambil alih 
Fred. "Mereka sedang membicarakan bagaimana Orde 
memasang perangkap, tapi Kementerian adalah orang-orang 


yang mengklaim bahwa mereka telah menangkap Dark 
Prince yang disebut." 


"adi Menteri berbohong saat dia mengatakan bahwa para 
Hit Wizard yang menangkapnya!" Ron berseru. "Sialan!" 


"Tunggu, tunggu, itu tidak masuk akal." Ginny berkata, 
sambil duduk tegak begitu cepat bukunya jatuh dari 
pangkuannya dan jatuh ke lantai. "Mengapa Kementerian 
perlu menutupi kenyataan bahwa Orde menangkap Dark 
Prince? Kebanyakan orang tahu tentang Orde Phoenix, 
hanya pemimpin saja dan anggota itulah yang 
dirahasiakan." 


"Aku mendengar Percy dan Bill membahas bagaimana Orde 
mendekati menangkap Dark Prince," jawab Fred, "tapi Mad- 
Eye akhirnya meminta bantuan dan Hit Wizard mengambil 
sinyal, malah datang dan menangkap sinyal, malah datang 
dan menangkap Dark Prince." 


"Tapi sekarang Dark Prince ada di penjara, mengapa Orde 
masih mengadakan begitu banyak pertemuan?" Tanya Ron. 


Fred dan George saling menyeringai. 


"Kami juga ingin tahu hal yang sama." Kata Fred licik, 
mengangkat alisnya. 


"Dan kita punya teori." George memberi tahu mereka sambil 
menyeringai biasa. 


"ika Orde meletakkan jebakan pada Dark Prince, seperti 
yang dikatakan Bill, maka tak usah dikatakan lagi bahwa 
Orde mengetahui tentang keberadaan Dark Prince pada saat 
yang sama dengan Kementerian, jika tidak di hadapan 
mereka." Fred memulai dengan penuh semangat. 


"Panggilan cadangan Mad-Eye dijemput oleh Hit Wizard 
yang datang dan menangkapnya, yang menurut kami 
benar." Kata George. 


"Dan tentu saja kita semua tahu apa yang terjadi pada hari 
persidangan Dark Prince itu." Kata Fred, tidak harus 
mengingatkan siapa pun tentang serangan terhadap 
Kementerian Sihir itu sendiri. 


"Blimey, kurasa tidak ada yang akan melupakannya!" Ron 
menggeleng. Ayah dan saudara laki-lakinya Percy berada di 
Kementerian selama penyerangan. Dia secara mental 
bergidik memikirkan apa yang bisa terjadi. 


"Nah, di sinilah teori konspirasi dimulai." George berkata 
dengan nada sunyi. "Menteri mengklaim bahwa Dark Prince 
ditangkap sebelum dia dapat meninggalkan Kementerian," 
lanjutnya, "tapi jika memang demikian, sekarang kami akan 
memberi lebih banyak perhatian lagi pada Dark Prince 
sekarang." 


"Seperti apa?" Tanya Damien, penasaran. 


"Pikirkanlah," Fred bertanya, "setiap kali ada Pelahap Maut 
tertangkap, apa yang dilakukan surat kabar segera 
setelahnya?" 


Damien tidak perlu memikirkannya. Jawabannya datang 
saat Fred mengajukan pertanyaan itu. 


"Cetak foto mereka." dia menjawab. 
Fred dan George menyeringai dari telinga ke telinga. 


"Persis!" Mereka menjawab serentak. 


"Ini salah satu hal yang paling dicintai oleh media, menamai 
dan mempermalukan Pelahap Maut yang tertangkap." 
George menunjuk. 


"jadi mengapa tidak ada di majalah atau surat kabar yang 
menerbitkan foto dirinya?" Tanya Fred retoris. "Selain daftar 
kejahatannya, informasi apa lagi yang kau baca tentang 
dia? Tidak ada, bukankah itu mencurigakan?" Dia bertanya. 
"Maksudku, dia mungkin cowok paling menarik di dunia 
sihir! Anak Kau-Tahu-Siapa! Semua orang pasti tertarik 
untuk melihat siapa dia, seperti apa dia dan pastinya seperti 
apa penampilannya." 


"Kami rasa Kementerian tidak memilikinya," kata George, 
"itu sebabnya tidak ada gambar atau informasi tentang dia." 


"Dia pergi hari itu, Dark Prince pasti kembali bersama Kau- 
Tahu-Siapa." Kata Fred. 


Terdengar kegemparan sesaat. 
"jangan bilang begitu!" Ron mendesak dengan takut. 
"Tidak mungkin!" Damien menepis. 


"Itu konyol!" Ginny menegur. "Kementerian tidak akan 
berpikir untuk melakukan penutupan seperti itu! Mereka 
tidak akan berbohong tentang hal seperti ini!" 


"Yeah, Ginny, karena semua orang tahu bagaimana politisi 
selalu mengatakan yang sebenarnya!" George menggoda, 
memutar matanya. 


"Pikirkan itu!" Fred berkata, "Menteri Fudge tidak akan 
pernah mengakui telah gagal begitu parah, dia tahu betapa 
tidak populernya dia. Jika dia mengakui bahwa dia 


kehilangan Dark Prince, wahai Kementerian Sihir, kepada 
Kau-Tahu-Siapa, seperti apa reaksi yang dia dapatkan?" 


Ketiganya diam, saling memandang dengan tidak nyaman. 


"Fudge akan berada di luar kantor dalam sekejap." George 
berkata, "Karena itulah dia menutup-nutupi, mengklaim 
bahwa mereka telah menangkap Dark Prince sebelum dia 
bisa pergi dan sekarang dipenjara." 


"Itu sebabnya penjara belum diungkapkan," lanjut Damien, 
"karena mereka belum mengirimnya ke penjara manapun, 
mereka tidak memilikinya!" 


"Persis!" Fred bersorak, lebih bersemangat kalau ada yang 
percaya pada teorinya daripada yang lainnya. 


"Sepertinya ini mencurigakan, tidak ada yang tahu di mana 
dia disimpan." Ron berkata pelan dan jelas sedih. 


"Dan itulah sebabnya Orde begitu sibuk, dengan panik 
mencoba merencanakan perangkap lain sehingga mereka 
bisa mendapatkan Dark Prince sebelum dia tahu bahwa dia 
kembali dengan Kau-Tahu-Siapa!" Kata Fred "Maksudku, 
merekalah yang memasang jebakan dan menangkap Dark 
Prince untuk pertama kalinya, mereka tahu mereka bisa 
melakukannya lagi!" 


Ginny, Damien dan Ron saling pandang tidak nyaman, tidak 
ingin mempercayai si kembar tapi memang, kurangnya 
informasi tentang Dark Prince yang terkenal itu cukup 
meresahkan untuk membuat mereka bertanya-tanya. 


"Tidakkah menurutmu orang lain bisa memikirkan ini?" Ron 
bertanya, "Maksudku, bukankah Kementerian khawatir 
publik mungkin menginginkan bukti bahwa mereka 
memiliki Dark Prince?" 


"Tidak ada yang akan curiga jika mereka tidak dengan 
Orde." Kata George "Jika kita tidak membiarkan orang tua 
kita berlarian seperti ayam tanpa kepala, bekerja siang dan 
malam di markas, kita tidak akan punya alasan untuk 
mempertanyakan klaim Kementerian, bukan?" 


Damien mengingat kembali bagaimana ia melihat ayahnya 
sangat lelah. Pasti ada sesuatu yang terjadi pada Orde, yang 
pasti dia yakini. 


Yadi kami berencana untuk menguping pertemuan 
berikutnya, melihat apa yang Orde diskusikan." Tanya Fred 
pada mereka. 


"Bagaimana kay mengaturnya?" Tanya Ron dengan alis 
terangkat. "Rapat Orde selalu ada di markas. Bagaimana 
dua anggota non-orde masuk ke markas?" 


Si kembar menyeringai padanya. 


"Itu, saudara kita yang berpikiran sederhana, adalah apa 
yang sedang kita kerjakan." George menunjuk ke perkamen 
di depan mereka. "Dan kita akan mengetahuinya, jangan 
khawatir. Pada pertemuan berikutnya, kita akan berada di 
sana, siap untuk mendengarkan pertemuan dan melihat apa 
yang sedang mereka rencanakan." 


"Sebaiknya kalian berharap Mum tidak menangkap kalian." 
Ginny berkata pada saudara laki-lakinya, mengangkat 
bukunya dari lantai. "Dia masih marah pada kalian berdua 
atas hasil NEWTS." Dia membalik halaman bukunya untuk 
kembali ke halaman yang dia kunjungi. 


"Akan aku katakan!" Ron bergumam, "Dia seperti banshee 
yang meratap pada hari kalian berdua mendapatkan 
hasilnya." Dia menggelengkan kepalanya. "Aku belum 
pernah melihatnya begitu marah." 


Fred dan George berbagi pandangan dan menyeringai. 
"Kita punya!" Mereka berkata dengan gembira serempak. 


"Harus kalian akui," kata Damien sambil menyeringai, "jika 
kalian menerapkan antusiasme yang sama terhadap 
penelitian kalian dan bukan lelucon kalian, kalian berdua 
tidak akan mengulang tahun ketujuh kalian." 


Tidak seperti yang lainnya, Damien sebenarnya sangat 
menghormati si kembar Weasley. Mereka lebih terang dari 
yang mereka biarkan. 


"Hanya ada segelintir orang yang mengulang tahun terakhir 
mereka di Hogwarts." Fred berkata dengan aksen mewah 
yang berlebihan, "dan secara pribadi, kami merasa 
terhormat menjadi bagian dari kelompok elit individu ini." 


"Yeah, yang paling baru tujuh tahun di Hogwarts, kita akan 
berumur delapan tahun!" George menambahkan. "Lebih 
banyak waktu bagi kami untuk menguji barang dagangan 
kami untuk Weasley 'Wizard Wheezes." Katanya, matanya 
berkilau atas nama proyek masa depan mereka. 


"Dan jangan khawatir tentang Mum," Fred menjawab Ginny. 
"Dia tidak akan menangkap kita, tidak akan ada yang mau." 
Katanya penuh percaya diri. 


Damien tiba-tiba angkat bicara. 
"Bawa aku bersama kalian." dia berkata. 


Fred dan George menatapnya dengan sesuatu yang mirip 
dengan kasih sayang. 


"Ah, penggemar kecil kami." Mereka berkata serempak. 


"Kau ingin pergi dengan mereka?" Ginny bertanya dengan 
heran. Dia tahu Damien suka melakukan kekonyolan juga, 
sesuatu yang dia anggap sebagai hak kesulungannya, 
menjadi anak seorang peramal, tapi Ginny tidak berpikir dia 
akan tertarik dengan apa yang sedang dilakukan Orde. 
Tidak sampai-sampai dia bersedia mengambil risiko 
mengalami banyak masalah. 


"Ya tentu." Jawab Damien. "Fred dan George benar, sesuatu 
yang besar sedang terjadi." Katanya curiga. "Dad benar- 
benar aneh hari ini, dia tidak banyak bicara tentang apa 
yang dilakukan Orde, itu normal," katanya pada mereka. 
"Tapi sepertinya dia tidak tidur berhari-hari, apa yang 
sedang dilakukan Orde yang tidak memberi mereka 
istirahat? Dan mengapa mereka tidak bisa pulang? 
Sebagian besar Orde telah tinggal di markas, bahkan ayah 
kalian tinggal di sana beberapa malam." Dia memberi tahu 
Ginny. Dia kembali menatap si kembar. "Aku ingin tahu apa 
yang sedang terjadi." 


Fred dan George mengolok-oloknya. 


"angan takut, kawan." Fred menggoda. "Kami tidak akan 
pernah meninggalkan seorang pria di belakang!" 


Damien membalas senyum mereka. 
"Baik." Dia memberi hormat pada mereka. 


"Sebenarnya, jika kakian di kapal, mungkin kita bisa 
melakukan ini dengan lebih mudah." Fred berkata, 
ekspresinya sendiri mengatakan kepada semua orang 
bahwa dia telah menyusun sebuah rencana. 


"Sungguh?" Damien tampak terkejut, "bagaimana?" 


"Baik, Damy, kami butuh kau untuk mendapatkan beberapa 
barang," Fred memulai, "dari Potter Manor." 


George sepertinya menangkap apa yang dipikirkan 
kembarannya dan dia menyeringai dari telinga ke telinga. 


"Oh ya!" Dia tertawa, "ini akan menjadi sempurna!" 


Damien bergegas ke meja, jadi si kembar bisa menceritakan 
rencananya dan apa yang dibutuhkan dari Potter Manor. 


Ron dan Ginny sama-sama menatap ekspresi yang serasi, 
campuran kekaguman dan ketidaksetujuan. 


"Mum akan membunuh mereka." Ron berbisik kepada Ginny. 


"Dia tidak perlu melakukannya, mereka tidak akan masuk ke 
markas Orde." Ginny menepis. "Seolah Fred dan George bisa 
mengalahkan keamanan Profesor Dumbledore!" Dia tiba-tiba 
terkikik, menggelengkan kepalanya dari satu sisi ke sisi lain. 
"Kau tahu, aku baru sadar, Fred dan George tidak perlu 
merencanakan istirahat untuk sampai ke markas, jika 
mereka baru saja melewati cukup banyak NEWTS." 


Ron juga tersenyum, menangkap maksud Ginny. 


"Ya, karena kemudian, Mum akan membiarkan mereka 
diinisiasi ke dalam Orde." Dia tertawa juga, melirik ke arah 
saudara laki-lakinya. "Meskipun mereka berumur delapan 
belas tahun, Mum tidak membiarkan mereka bergabung 
dengan Orde sampai mereka melewati cukup banyak 
NEWTS." 


Ginny mengambil bukunya yang terbengkalai lagi. 


Yadi kurasa mereka tidak akan pernah bergabung 
dengannya." 


Ron terkekeh dan bangkit dari lantai, membawa caturnya 
kembali ke kamarnya, membiarkan trio bermasalah itu 
menyelimuti meja. 


Ada pertemuan Orde lagi, karena akan dimulai dalam satu 
jam. James menuang kopi ke cangkir yang luar biasa kuat, 
berusaha membuat dirinya tetap terjaga. Dia lelah dengan 
tulangnya, berguling-guling di antara pekerjaannya sebagai 
Auror di siang hari dan pergeseran malam yang konstan di 
markas ini, telah menyedot semua energi darinya. la tidak 
diharuskan untuk tetap terjaga di malam hari, ia hanya 
tidak bisa tidur. 


Tidak peduli seberapa keras dia mencoba, dia tidak 
membuat kemajuan dengan Harry dan sangat memilukan 
baginya untuk melihat begitu banyak permusuhan yang 
ditujukan kepadanya oleh anaknya. Dia akan menghabiskan 
sepanjang malam hanya memikirkan bagaimana dia bisa 
melewati Harry, apa yang bisa dia katakan atau lakukan 
yang akan meyakinkan Harry bahwa mereka bukan musuh. 
Pikiran tentang Harry dan pandangan mengerikan tentang 
masa depannya harus disalahkan untuk malam-malam 
tanpa tidur James. Betapapun lelahnya dia sepanjang hari, 
saat dia berbaring tidur di malam hari, yang bisa dia 
lakukan hanyalah memikirkan Harry dan tidur tidak akan 
lagi datang kepadanya. Itu perlahan-lahan membunuhnya. 
Dia tahu dia harus beristirahat, sebelum dia merasa gila 
karena kelelahan. Dia menahan diri dan mengulurkan 
tangan ke tempat Remus, menghabiskan makan siangnya di 
meja makan. 


Sebelum dia bisa mencapainya, pintu dapur terbuka dan 
Moody berhasil masuk. James tidak pernah melihat Moody 
sejak dia tahu dari Poppy apa yang telah dia coba lakukan 
pada Harry. Sekonyong-konyong, kemarahan dan amarah 


menimpa James dan dia berjalan menuju anggota Auror dan 
sesama Orde. 


"Mood!" Dia menelepon, "Apa yang kau pikir kau lakukan, 
mencoba untuk meracuni Harry?" Dia menuntut saat dia 
berhenti di depannya. 


Tatapan tajam Auror yang terluka itu menatap mata hazel 
yang malang. 


"Pekerjaanku," jawabnya kasar, "dan akulah satu-satunya 
yang tersisa untuk melakukannya, tampaknya." 


James menyipitkan matanya lebih banyak lagi padanya. 


"angan mulai dengan omong kosong itu!" Desisnya. 
"Menyamarkan kebencianmu di balik klaim tugas tidak akan 
berguna bagimu!" 


"Kebencianku ditempatkan dengan baik!" Moody kembali. 
"Atau apakah kau sudah melupakan Frank dan Alice?" 


James diam, kemarahan dan jengkelnya pada Moody hampir 
lenyap saat hatinya meluncur tak nyaman saat 
menyebutkan teman-temannya yang telah meninggal. Dia 
menatap wajah Moody, melihat rasa sakit dan penderitaan 
yang tak terucapkan di dalam dirinya. 


"Aku juga memperhatikan Frank dan Alice." James memulai. 
"Sepertinya tidak seperti itu!" Moody mendengus. 


"Alastor," James menarik napas lega, "dia anakku, apa yang 
kau harapkan?" 


"Aku mengharapkan kau melakukan yang benar!" Moody 
menggeram marah padanya. "Anak itu membunuh dua 


orang kita, mereka adalah temanmu, Potter! Bukankah 
kematian mereka harus dibalaskan dendam?" 


James merasa tercengang, dia tahu pembunuhan Frank dan 
Alice harus dibalas tapi mengatakan bahwa kata-kata itu 
akan menghukum daging dan darahnya sendiri. 


"Ini tidak mudah bagi siapa pun," Remus berbicara dari 
belakang James. Dia telah meninggalkan meja dan 
bergabung dengan temannya. "Kau tidak berhak 
menempatkan James di tempat yang sulit." Dia mencaci. 


"Tidak ada yang sulit." Moody membantah. "Anak laki-laki 
itu melakukan kejahatan, dia harus membayarnya." 


"Dan berapa harganya?" Tanya Remus. "Hidupnya? Ciuman? 
Seumur hidup di balik jeruji besi? Apakah itu akan 
mengembalikan Frank dan Alice?" 


"Paling tidak, dia harus diajak bicara." Moody berkata kasar. 
"ika kita memiliki Dark Prince di dalam tahanan kita, 
mungkin juga kita bisa mendapatkan informasi darinya." 


Sebelum James atau Remus bisa merespons, pintu terbuka 
dan Dumbledore masuk. Ekspresinya sendiri membuat 
James hampir melupakan Moody dan pertengkaran mereka. 
Dia tidak melihat Dumbledore terlihat sangat senang dalam 
beberapa waktu. 


"Selamat siang," Dumbledore menyapa, matanya yang biru 
bersinar sekejap. 


"Dumbledore," Remus kembali. "Kau di sini lebih awal," 
katanya. "Kupikir pertemuan itu akan dimulai pukul dua." 


"Memang begitu," Dumbledore balas tersenyum. "Aku ingin 
berbicara dengan James dan Lily sebelum rapat." 


James sudah tahu pertemuan itu melibatkan Harry dengan 
cara tertentu. Semua pertemuan baru-baru ini menganggap 
Harry dengan satu atau lain cara. 


"Ada apa, Dumbledore?" Tanya James, penasaran dan cemas 
pada saat bersamaan. 


"Aku punya kabar baik." Kata Dumbledore, dengan 
senyuman tulus. "Aku akhirnya meyakinkan Menteri Fudge. 
Butuh beberapa pertemuan dengan dia selama minggu 
terakhir ini, namun pada akhirnya, ini layak untuk debat 
yang tak ada habisnya." 


James dan Remus tampak bingung. Bahkan Moody pun 
menatap Dumbledore, berusaha membuatnya keluar. 


"Apa yang kau bicarakan?" Tanya James. "Apa yang telah 
disetujui oleh Menteri?" 


Dumbledore menunjuk ke kursi di meja dapur dan 
keempatnya duduk. 


"Aku akan mengumumkan hal ini di pertemuan itu segera 
tapi aku ingin memberi tahumu dan Lily dulu." Katanya 
pada James. "Aku akan membawa Harry ke Hogwarts." 


Kata-katanya dipenuhi dengan diam yang tertegun. James 
tidak bisa menemukan suaranya untuk bertanya kepada 
Dumbledore apa maksudnya. Dia tidak bisa membawa Harry 
ke Hogwarts, gagasan itu sangat gila. Sebelum James bisa 
melawan kata-kata, Remus telah keluar, 


"Kau membawanya ke mana?" 


"Ke Hogwarts," jawab Dumbledore, seolah itu adalah hal 
yang paling sederhana di dunia. "Dia akan mendaftar di 


tahun keenam, bersama dengan penyihir lainnya 
seusianya." 


Itu cukup untuk menghancurkan James. 


"Apa!" Serunya. "Kau ... kau tidak serius!" Katanya sambil 
menggelengkan kepalanya. "Fudge tidak akan pernah .... 
Harry juga ... juga ... bagaimana bisa ... kau tidak bisa ...!" 
Dia terdiam, merasa tidak mungkin mengatur kata-kata 
yang tidak koheren untuk masuk akal. Dumbledore 
menyelamatkannya dari masalah, mengangkat tangan 
untuk menenangkannya, senyum di wajahnya. 


"Aku jamin, James, aku sudah memikirkan ini sepenuhnya, 
dengan pikiran semua orang." Dia memberitahunya "Sejak 
berbicara dengan Harry, aku menyadari betapa sulitnya 
mengubah dia ke pihak kita. Kesetiaan dan pengabdiannya 
kepada Voldemort sangat intensif, aku ragu ada sesuatu 
yang bisa kita katakan kepadanya yang akan membuat 
imannya goyah." Dia menatap James, empati dan sedih 
membayang di matanya. "Aku sangat menyadari waktu 
yang terbatas yang telah kita berikan untuk mengubah 
Harry, aku percaya semakin lama Harry tinggal di sini, 
terkunci dalam apa yang dia anggap sebagai penjara, 
semakin banyak kebencian yang dia hadapi terhadap kita 
dan kita tidak akan pernah bisa mencapainya." Dia 
menunduk memandangi jarinya sendiri. "Aku percaya 
dengan membawanya ke Hogwarts, memberinya 
kesempatan untuk melihat bagaimana kehidupan jika dia 
memilih tinggal bersama kita, untuk memiliki dia dikelilingi 
oleh anak-anak seusianya, teman sebayanya, aku percaya 
itu bisa membuat perbedaan." 


James tidak bisa mengatakan apa-apa. Dia berharap, 
dengan segenap kekuatannya, bahwa yang Dumbledore 
katakan itu benar adanya. Mungkin saja, mungkin saja, 


Hogwarts adalah kunci yang bisa membuka perlawanan 
Harry dan akhirnya dia akan mengembalikan anaknya. 


"Kau membuat kesalahan." Moody berbicara pelan. Biasanya 
suara kasarnya terdengar serak dalam bisiknya yang 
mendesis. "Membawa anak itu ke Hogwarts sama baiknya 
dengan mengundang Voldemort ke sekolah!" Katanya, mata 
biru magisnya tertuju pada Dumbledore dan juga sosoknya 
yang normal. 


"Voldemort tidak akan datang ke Hogwarts." Dumbledore 
berkata dengan tenang. "Jika ada tempat yang aman dari 
Voldemort dan Pelahap Mautnya, itu Hogwarts." 


Moody menggelengkan kepalanya, rambutnya yang abu- 
abu menyengat di sekelilingnya. 


"Dia datang ke Kementerian Sihir!" Dia berkata, "dia bisa 
mencoba misi penyelamatan di Hogwarts jika dia tahu ada 
anak laki-lakinya di sana!" 


"Voldemort tidak pernah datang ke Kementerian sendiri, dia 
menunggu si beberapa jalan jauhnya." Teringat Dumbledore. 
"Dan satu-satunya alasan Pelahap Maut bisa masuk ke 
Kementerian adalah karena ada Pelahap Maut yang 
menyamar sebagai pekerja Kementerian untuk waktu yang 
lama. Hogwarts aman dari mata-mata Voldemort." Kata 
Dumbledore. "Selama aku menjadi Kepala Sekolah 
Hogwarts, Voldemort tidak bisa mendekati sekolah." 


Moody menatapnya dengan marah. 


"Sebagai Kepala Sekolah, tugasmu melindungi murid- 
muridmu saat berada di sekolah." Dia menggigit. "Tapi 
membiarkan seorang pembunuh di antara anak-anak yang 
tidak bersalah? Apa hakmu untuk membahayakan 
kehidupan mereka?" 


"Diam, Moody!" Sela James, tak sanggup lagi. 


"Apakah kau benar-benar akan duduk di sana dan berpura- 
pura tidak melihat bahaya dari apa yang disarankan Albus?" 
Moody bertanya pada James. "Kau, terutama, tahu apa yang 
dimiliki anak itu!" Tatapannya menempel di leher James, 
tempat bekas luka itu ditinggalkan oleh pisau yang telah 
diiris ke dalam dagingnya. "Dia bisa merubah pena bulu ke 
pisau!" Dia mengingatkan sisanya "Pikirkan apa yang bisa 
dilakukannya di Hogwarts!" 


Tenggorokan James diperketat, kata-katanya memprotes 
tersedak di belakang tenggorokannya. Bagaimana dia bisa 
berdebat dengan Moody? Dia benar, Harry telah mengubah 
pena tua menjadi pisau. Apa yang akan menghentikannya 
melakukan hal yang sama atau bahkan lebih buruk lagi di 
Hogwarts? Bagaimana dengan semua anak di Hogwarts? 
Tidak, itu terlalu berbahaya, apa yang Dumbledore pikirkan? 


James berbalik menghadap Dumbledore tapi penyihir itu 
sudah menunduk menatapnya, memahami tatapan menoleh 
kepadanya. 


"Aku jamin, James, aku memiliki segalanya terkendali, aky 
tidak akan membahayakan keselamatan siapapun, kau 
memiliki kata-kataku untuk itu." 


James tidak bisa mengerti bagaimana hal itu mungkin 
terjadi tapi dia selalu menaruh kepercayaannya pada 
Dumbledore, dia bisa melakukannya lagi. 


"Bagaimana dengan rencana awalmu?" Moody bertanya 
pada Dumbledore. "Kenapa kau menyimpang dari itu?" Dia 
menuntut. "Silakan lakukan apa yang ingin kay lakukan 
dengan Dark Prince! Gunakan dia untuk menjebak dan 
menghancurkan Voldemort!" 


"Situasinya lebih rumit," jawab Dumbledore tenang. "Ketika 
aku membuat rencana itu, aku tidak pernah tahu Dark 
Prince itu adalah Harry, aku tidak bisa menggunakannya 
untuk memancing Voldemort ke dalam perangkap." 


"Kenapa tidak?" Tanya Moody. 


"Harry terlalu berharga." Dumbledore berkata, tanpa ragu. 
"Dia adalah yang diramalkan, 

Hanya orang yang bisa menghancurkan Voldemort dan aku 
tidak akan mengambil risiko mengenai dia." 


James merasakan perutnya menusuk kata-kata Dumbledore. 
Dia membenci penyebutan ramalan itu, terutama saat nama 
anaknya digunakan dalam kalimat yang sama. 


"Albus, buka matamu!" Moody menggeram padanya. "Anak 
itu bukan pahlawan! Dia adalah penyebab yang hilang! Dia 
tidak akan pernah menghancurkan Voldemort, dia adalah 
salah satu dari mereka!" 


Ketukan James mengepal keras tapi sekali lagi, dia 
mendapati dia tidak bisa melawan pernyataan tersebut. 
Harry berada di seberang perang dari mereka. 


"Aku tidak setuju," Dumbledore menggelengkan kepalanya. 
"Harry tentu bukan salah satu dari mereka, dia tidak 
menganggap dirinya sebagai Pelahap Maut, sebenarnya dia 
menganggapnya sebagai penghinaan." Dia menatap James, 
yang tiba-tiba teringat pada anak laki-laki bertopi perak itu, 
mendesis dalam kemarahan yang sengit, 'Aku bukan 
Pelahap Maut yang kotor!' 


"Itu benar!" Seru James, lega menemuinya di memori. "Dia 
bereaksi dengan marah pada hari itu ketika aku menyebut 
dia sebagai Pelahap Maut." 


Moody mengabaikan James. 


"Dia mungkin menganggap dirinya apa pun yang 
disukainya!" Moody menggeram. "Faktanya tetap bahwa dia 
bersama Voldemort. Dia melakukan apa yang diinginkan 
Voldemort, dia tidak akan mengubah dan menghidupkan 
Voldemort, tidak peduli apa yang ramalan sialan sebutkan!" 


"Kau tidak perlu percaya pada ramalan itu." Remus 
berbicara tiba-tiba. "Banyak orang tidak mempercayainya, 
tapi kau tidak tahu apa yang Harry atau tidak akan lakukan, 
jadi berhentilah membuat asumsi." Dia mengatakan pada 
Moody dengan kemarahan yang sunyi. 


"Harry adalah kunci untuk memenangkan perang ini," kata 
Dumbledore pada Moody, "dengan atau tanpa ramalan. Dia 
memiliki semua informasi yang kita butuhkan untuk pergi 
ke Voldemort. Dia bisa membawa kita kepadanya." Ekspresi 
Dumbledore tiba-tiba menjadi gelap dan udara di sekeliling 
meja terasa tercekik tiba-tiba. "Memaksa informasi darinya 
atau mengancamnya bukanlah cara untuk melakukannya." 
Dia hanya berbicara kepada Moody. "Harry bukan tawanan, 
Alastor, dia tidak akan diperlakukan seperti itu." 
Peringatannya jelas dalam nada suaranya saja. "Aku 
membutuhkan Harry untuk percaya bahwa dia aman di sini, 
bahwa kita bukan musuh-musuhnya. Aku ingin Harry 
merasa seperti bagian dari dunia ini, dunia yang jauh dari 
Voldemort dan tugas. Hanya saat dia menyadari apa yang 
diambilnya: Tempatnya di dunia ini, keluarganya, masa 
depannya, baru kemudian Harry berbalik melawan 
Voldemort dan meninggalkannya untuk selamanya." 


"Kau benar-benar percaya itu akan terjadi?" Moody 
bertanya, berusaha berbicara karena marah. 


"Aku percaya pada Harry," kata Dumbledore sambil 
menundukkan kepalanya. "Aku memiliki kepercayaan pada 
orang tuanya, di keluarganya," dia menunjuk James dan 
Remus, "untuk memenangkan hatinya dengan cinta dan 
penerimaannya. Aku percaya ramalan itu akan terjadi dan 
aku memiliki kepercayaan pada Harry, bahwa dia akan 
memilih sisi kanan sekali dia melihat dunia yang ingin 
dihancurkan Voldemort. Ketika Harry pergi ke Hogwarts dan 
memiliki kesempatan untuk hidup dan bernafas dengan 
anak-anak, generasi yang Voldemort ingin korup, dia akan 
berjuang melawan dia untuk melindunginya. Dia 
melakukannya dalam skala yang lebih kecil, saat dia 
menyelamatkan anak-anak Poppy, melawan orang-orangnya 
secara efektif, untuk menyelamatkan nyawa mereka yang 
tidak berdosa." 


Moody terdiam beberapa saat, hanya menatap teman dan 
pemimpinnya. Dia perlahan berdiri, kedua mata tertuju pada 
Dumbledore. 


"Kau akan menyesalinya." Dia memberitahunya dengan 
sederhana. "Imanmu kepadanya akan menjadi kejatuhanmu, 
Albus! Anak laki-laki itu tidak akan pernah meninggalkan 
sisi Voldemort dan tidak peduli apa pun kau atau orang lain 
percayai, dia tidak akan berubah!" Dia menatap marah pada 
Dumbledore. "Peduli seekor ular sepertimu, masih akan 
menggigitmu di kesempatan pertama!" 


Dia berbalik dan meninggalkan dapur, membiarkan ketiga 
pria itu masih duduk di meja dalam kesedihan yang 
menyedihkan. 


Empat puluh delapan jam sudah habis. Voldemort berdiri di 
tengah biliknya, menatap ke arah orang-orangnya, yang 
telah diberi waktu empat puluh delapan jam untuk 


menangkap Dark Prince dan membawanya kembali ke 
rumah. 


Tugas itu belum mereka kelola. 


Pandangan kejam Voldemort melayang di antara ketiga 
sosok yang sedang berlutut, terikat dan berdarah di 
kakinya. Tiga pejabat Kementerian yang telah ditangkap 
dan disiksa oleh Pelahap Mautnya. Setidaknya anak 
buahnya telah melakukan sesuatu. 


Mata merahnya yang tanpa ampun mengambil bentuk 
mereka yang dipukuli dan dikalahkan saat mereka berlutut 
di depannya, dengan kedua tangan mereka terikat di 
belakang punggung mereka, darah menodai jubah robek 
mereka, dan dia merasa semakin kesal. Mereka tidak 
berguna, benar-benar dan sama sekali tidak berguna. 
Mereka tidak tahu di mana Harry berada. Voldemort tidak 
percaya pada mereka saat mereka menangisinya, saat 
mereka memohon agar dilepaskan karena mereka tidak tahu 
di mana Dark Prince itu. Mereka terus mengulanginya kalau 
mereka tidak tahu penjara mana Dark Prince itu dibawa, jadi 
mereka tidak tahu apa-apa tentang dia. Tapi Voldemort 
melanjutkan, memerintahkan penyiksaan mereka di tangan 
Pelahap Mautnya. Akhirnya dia menjadi bosan dengan 
teriakan mereka berulang-ulang dan perlawanan mereka 
untuk mengatakan kepadanya apa yang sangat ingin dia 
ketahui, jadi dia memperkosa pikiran mereka, dengan kejam 
merobek suara hati ketiga korbannya. Tapi yang dia 
temukan hanyalah kenangan hidup mereka: Keluarga, 
teman, orang-orang yang mereka cintai, ulang tahun dan 
hari peringatan tapi tidak ada apa-apa tentang Harry, tidak 
ada satu petunjuk pun yang bisa membawanya lebih dekat 
untuk menemukan di mana dia disimpan. 


Voldemort mengamati ketiga korban, dua pria dan satu 
wanita, dengan tidak ada yang lebih jijik. Mereka tidak 
berguna baginya. Dia melirik Pelahap Maut yanh berdiri di 
belakang ketiganya. 


"Bunuh mereka." Perintahnya dingin. 


Rookwood, Avery dan Macnair langsung bereaksi, 
menendang tiga korban yang tak berdaya sehingga mereka 
jatuh ke depan ke lantai marmer yang dingin. Rasa cemas 
yang ketakutan dan permohonan yang compang-camping 
bergema di sekitar ruangan tapi tidak menimbulkan simpati 
pada siapa pun. 


"Avada Kedavra!" 


Tiga gema dan tiga kilasan lampu hijau dan keheningan 
tiba-tiba jatuh di ruangan itu. Jenazah tiga pejabat 
Kementerian tidak bergerak di lantai. 


Pandangan Voldemort yang marah bergerak dari mayat ke 
Pelahap Maut. 


"Bawa mereka dan gantungkan mereka di Diagon Alley 
untuk dilihat semua orang." Dia menginstruksikan "Biarlah 
pesannya jelas, aku akan membunuh sebanyak yang 
dibutuhkan Kementerian untuk membebaskan anakku 
kembali kepadaku!" 


Orang-orang membungkuk di depannya dan mulai 
mengeluarkan mayat dari kamar, menyeret mayat petugas 
Kementerian dengan mereka. Pintu tertutup, meninggalkan 
Voldemort sendirian di ruang bernoda darah. 


Harry memercikkan air dingin ke wajahnya, mengarahkan 
kekuatan air ke keningnya. Bekas lukanya terasa sakit. Itu 
telah menusuk sepanjang hari tapi selama empat jam 


terakhir ini mulai menjadi semakin buruk, sampai meletus 
dengan rasa sakit yang begitu kuat sehingga membuat 
penglihatannya berkedip putih. 


Harry tahu ayahnya sangat marah. Dia menyimpulkan 
ayahnya harus membuang cruciatus atau mungkin sesuatu 
yang sama kuatnya membuat bekas lukanya terbakar 
dengan keganasan. Dia memercikkan lebih banyak air ke 
bekas lukanya, dengan sia-sia melepaskan beberapa luka 
bakar di dalamnya. 


"Sial!" Desisnya sambil mengusap keningnya, bekas luka itu 
berdenyut-denyut. 


Rasa sakit itu membuat perutnya gulung dan dia merasa 
akan sakit. Dia secara mental mengutuk kemarahan 
ayahnya. Dia samar-samar bertanya-tanya mengapa 
kemarahan ayahnya sangat mempengaruhinya saat dia jauh 
dari dia. Biasanya tidak mempengaruhi dia kecuali dia di 
rumah, dekat dengan ayahnya. Itulah alasan utama ayahnya 
tetap tenang saat Harry berada di rumah. 


Harry melihat ke cermin, menatap bayangannya. Bekas luka 
itu menempel di kulitnya, tampak merah dan menyakitkan, 
rambutnya yang basah menempel di kepalanya sehingga 
bekas luka itu terlihat jelas. Harry membungkuk lebih dekat, 
memeriksa bekas luka itu, mengertakkan gigi bersamaan 
saat terus menyala. 


"Tenang dulu!" Desisnya, berbicara dengan bekas luka dan 
mentalnya kepada ayahnya. Dia tahu rasa sakitnya tidak 
akan kusam sampai kemarahan ayahnya mereda. 


Dia mencengkeram tepi wastafel dan memejamkan mata 
saat bekas luka itu berdenyut keras kepala, membuatnya 
hampir mengerang keras-keras. Dia mendengar pintu 
kamarnya terbuka dan beberapa pasang langkah masuk. 


Harry tetap di tempat dia berada, matanya tertutup, kepala 
tertunduk, sama sekali mengabaikan mereka. 


"Potter?" Terdengar teriakan dari balik pintu en suite. 
Harry menggeram. 

"Potter? Harry?" 

Harry mengabaikannya. 

Ketukan tajam di pintunya. 

"Harry, kau ada di sana?" Terdengar suara Sturgis Podmore. 
Harry membuka matanya, menatap pintu. 

"Tidak!" Teriaknya kembali dengan sinis. 

Jeda sebelumnya. 


"Keluar! Dumbledore ingin bicara denganmu!" Kata Sturgis 
melalui pintu yang tertutup. 


Harry memejamkan mata, mengusap wajahnya. 
"Pergi!" Harry membentak. 
"Buka pintunya!" Suara lain berteriak. 


Harry mengabaikan mereka tapi dia mencengkeram handuk 
dan mengusap wajah dan rambutnya yang basah, dengan 
kasar mengeringkan rambutnya sehingga mereka kembali 
tertelungkup, menyembunyikan bekas lukanya. 


Tiga ketukan keras ditumbuk di pintu lagi. 


"Potter, keluar atau kita datang untuk menjemputmu!" 


Harry tidak mengatakan apa-apa, dia terlalu sibuk berusaha 
agar perutnya tidak beranjak saat sakit di bekas lukanya 
terus memuncak. 


Ketukan terus berdebar kencang di pintu, membuat kepala 
Harry sakit parah. 


"Harry, buka pintunya!" Teriak Sturgis. 


"Buka sendiri!" Harry menggeram padanya. Dia menutup 
matanya saat penglihatannya bergerak dan sakit kepalanya 
memburuk. 


Terdengar suara gemuruh besar menghantam pintu, lalu 
yang lain dan yang lainnya. Mereka menendang pintu ke 
bawah. Harry hampir tersenyum, kunci ajaib itu adalah 
gangguan bagi anggota Orde sama seperti pendapatnya 
terhadapnya. Sebuah 'alohomora' sederhana pasti bisa 
melakukan triknya, sebaliknya mereka harus secara fisik 
mematahkan pintu untuk mencapainya. 


Empat tendangan lagi dan kunci akhirnya pecah, pintu 
berayun terbuka dengan keras untuk menghancurkan 
dinding. Tiga pasang tangan meraih Harry dan menariknya 
keluar dari kamar mandi dengan kasar. 


"Ayolah!" Sturgis berwajah merah menggeram padanya 
dengan jengkel. 


Dia memimpin jalan saat dua anggota Orde lainnya 
menyeret Harry keluar dari ruangan, memegang erat kaitan 
di masing-masing lengannya. Rasa sakit di bekas luka Harry 
membutakannya dan dia berjuang menahannya tapi dia 
tidak bisa melepaskan diri. Akhirnya dia berhasil 
mengangkat bahu dari pegangan mereka saat mereka 
sampai di tangga bagian bawah. Dia mengikuti Sturgis atas 
kemauannya sendiri. Sturgis mengangguk pada dua 


anggota Orde lainnya yang melotot pada Harry tapi berbalik 
untuk pergi ke ruangan yang bersebelahan dengan mereka. 


Sturgis membawa Harry ke sebuah ruangan kecil, di mana 
Dumbledore, James dan Lily duduk mengelilingi meja, 
ternyata menunggunya. Pandangan Harry melayang di 
antara mereka tapi bersandar pada Dumbledore, yang 
memiringkan kepalanya saat menyapanya. 


"Selamat sore, Harry." Dia menunjuk ke kursi di 
seberangnya. "Silahkan duduk." 


Ketika Harry tidak bergerak, Sturgis, sudah lelah dan kesal 
dengan sikapnya, mendorong Harry ke kursi. 


"Hei!" James bangkit berdiri dalam sekejap. "Jangan sentuh 
dia!" 


Harry, yang mengabaikan James sepenuhnya, berbalik 
untuk memelototi Sturgis. 


"Itu saja, Sturgis." Dumbledore berbicara pada Auror, kata- 
katanya menyenangkan tapi nada suaranya tidak dapat 
disangkal sulit. 


Sturgis mengangguk erat pada Dumbledore dan mengirim 
pandangan terakhir yang melotot ke Harry sebelum diam- 
diam keluar dari ruangan. 


"Harry, tolong, duduklah." Tanya Dumbledore. "Aku berjanji 
bahwa aku hanya akan mengambil beberapa saat dari 
waktumu." 


Kepala Harry merasa seperti hendak membuka diri. Mungkin 
duduk adalah ide bagus, katanya pada dirinya sendiri. Dia 
membabi buta menggenggam kursi dan duduk. James 
duduk juga, matanya tidak pernah meninggalkan Harry. 


"Aku minta maaf karena mengganggumu," Dumbledore 
memulai, "tapi aku punya berita yang agak penting." 


Dengan susah payah, Harry menoleh untuk melirik 
Dumbledore. 


"Aku tidak tertarik." dia telah menyatakan. 
"Aku yakin begitu." Dumbledore tersenyum. 


Bekas luka Harry meneteskan denyutan lain yang 
menyakitkan dan Harry hampir berhenti untuk meraihnya. 
Dia tidak ingin menarik perhatian bekas lukanya, bukan 
perhatian Dumbledore. 


"Baiklah, ada apa?" Harry bertanya melalui gigi terkatup, 
berpikir apakah dia bisa menyelesaikan ini, dia akan 
ditinggalkan sendiri lagi. 


"Aku telah berbicara dengan Menteri Fudge dan dia setuju 
mengizinkanmu menghadiri Hogwarts tahun ini." Jawab 
Dumbledore. 


Ekspresi Harry berubah, kejutan dan kejutannya terlihat 
jelas. Matanya melebar sebelum mereka menyipit dalam 
kemarahan. 


"Apa?" Desisnya. 


"Kau akan mulai tahun keenam di Hogwarts." Lanjut 
Dumbledore. "Aku tahu ini mungkin sedikit mengejutkan, 
kau belum pernah menghadiri sekolah apa pun 
sebelumnya." Dumbledore berkata empati. "Tapi aku yakin 
kau akan merasakannya sebagai pengalaman yang 
menyenangkan." 


Rasa sakit di bekas lukanya hampir terlupakan, yang bisa 
dilakukan Harry hanyalah mengulangi kata-kata 
Dumbledore dalam pikirannya. Mata Harry melesat di 
sekeliling meja, berusaha memahami kebenaran kata-kata 
Dumbledore dari ungkapan mereka. James dan Lily sedang 
menatap Harry, tampak sedikit terkejut sendiri. Harry 
kembali menatap Dumbledore dengan mata dingin. 


"Aku tidak pergi." Katanya sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Aku khawatir kau tidak punya pilihan lain, Harry." Jawab 
Dumbledore. 


"Tidak apa-apa!" Harry menggeram. "Apa yang akan kau 
lakukan, menyeretku ke sana?" 


"Aky berharap tidak akan melakukannya." Dumbledore 
menjawab dengan tenang. 


Harry menatap Dumbledore. Dia tahu bahwa jika dia dibawa 
ke Hogwarts, tidak mungkin melarikan diri. Hogwarts 
barangkali satu-satunya tempat yang ayahnya tidak bisa 
datang untuknya dan dia tahu inilah mengapa dia dibawa 
ke sana. 


"Kau benar-benar mengharapkan aku untuk diam di 
Hogwarts?" Tanya Harry. "Bagaimana kau akan menahanku 
di sana? Apa yang akan kau lakukan? Tempatkan seluruh 
sekolah di bawah kunci sihir?" Dia mengejek. 


Dumbledore tertawa terbahak-bahak, membuat Harry 
semakin marah. 


"Astaga, tidak, itu pasti sesuatu!" Dia menggelengkan 
kepalanya dengan geli. "Sebuah sekolah yang mengajarkan 
sihir, di bawah penguncian magis." 


Harry melotot muram pada pria itu. Bekas lukanya masih 
menyala tapi Harry begitu tenggelam dalam kemarahannya, 
dia hampir tidak lagi merasakan sakitnya. 


"Kau jelas tidak tahu apa-apa tentangku," desisnya, "kalau 
tidak kau tidak akan membawaku mendekati Hogwarts!" 


"Sebaliknya, Harry," Dumbledore tersenyum. "Aku 
mengenalmu dengan cukup baik dan aku tahu kau tidak 
akan mencoba sesuatu di Hogwarts." 


"Aku tahu kau banyak, Dumbledore, tapi bodoh bukan salah 
satunya!" Harry mendesis. "Kau tahu bahwa aku akan 
mencoba melarikan diri." 


"Dan kau, Harry, tahu bahwa melarikan diri tidak akan 
mungkin terjadi." Jawab Dumbledore. 


Harry mengamati wajah penyihir tua itu, tapi ekspresi pria 
itu hanya menunjukkan ketenangan. 


"Aku akan menemukan jalan," janji Harry. "Percayalah, 
Dumbledore, aku akan melakukan apapun yang kumiliki." 
Harry menatapnya ke arah Dumbledore. "Jika itu berarti 
membunuh murid-muridmu, aku tidak akan ragu." 


James merasa tiba-tiba sakit. Kekejaman kata-kata Harry 
membuat darahnya membeku. Tapi Dumbledore hanya 
tersenyum menanggapi dan mencondongkan tubuh ke 
depan, ke arah Harry. 


"Aku tahu kau tidak akan menyakiti salah satu muridku, 
Harry." Katanya lagi dengan ketenangan mengerikan. "Kau 
tidak akan mengambil nyawa yang tidak berdosa, tidak 
peduli situasinya." 


Harry diam, tatapan ketakutan tiba-tiba muncul di wajahnya 
dan dia menatap Dumbledore. Sesaat kemudian 
tampangnya hilang dan Harry melotot marah padanya. 


"Bukan berarti aku tidak akan membakar sekolahmu yang 
berharga itu sampai ke tanah!" Dia mengancam. 


"Aku harus membantah bahwa kau tidak akan 
melakukannya." Dumbledore berkata, "Bagaimanapun juga, 
Voldemort juga menganggap Hogwarts sebagai 
penghormatan tertinggi." 


Ekspresi Harry terpaku untuk menunjukkan kemarahannya 
saat Dumbledore mengucapkan nama ayahnya. Rasa sakit 
di bekas lukanya akhirnya sekarat, rasa sakit itu tumpul 
hingga menusuk yang bisa dengan mudah ditangani dan 
diabaikan oleh Harry. 


"Ayahku bisa membangun kembali Hogwarts begitu dia 
mengendalikannya!" dia berkata. 


Napas tajam dihirup di sekeliling meja dan Harry 
menangkap ekspresi ketakutan dan jijik di wajah Lily. 
Gagasan tentang Voldemort yang mengambil alih sekolah 
sangat mengerikan bagi mereka. 


"Ancamanmu tidak akan berhasil, Harry," Dumbledore 
menenangkan diri. "Aku tahu bahwa kau tidak akan 
melakukan apapun ke sekolah atau siswa. Kata-katamu 
hanyalah usaha untuk menakut-nakutiku agar tidak 
membawamu." dia tersenyum. 


Harry bersandar di kursinya, mengamati penyihir berambut 
putih itu dengan mata yang tajam. 


"Kau tidak mengenalku, Dumbledore." Dia berkata, sekarang 
dengan tenang, "jangan berpura-pura sebaliknya. Kau jelas 


tidak peduli apa yang terjadi dengan sekolah atau muridmu, 
asalkan kau berhasil." Harry memiringkan kepala sedikit ke 
samping, mengamati si penyihir yang masih tersenyum. 
"Aku tidak keberatan membuktikan betapa salahnya kau." 
Dia berkata, matanya berkilau berbahaya. "Aku akan 
membunuh setiap siswa, setiap anggota staf, apa pun yang 
bernafas di sekolah sialanmu, hanya untuk membuktikan 
bahwa kau salah!" 


Mata Dumbledore mengeras, keriput segera hilang. Kata- 
kata Harry telah menusuk saraf dan itu ditunjukkan. 


"Aku harap kau tidak pernah melakukan hal seperti itu, 
Harry." Katanya pelan. "Merugikan siapa pun di Hogwarts 
hanya akan menyakitimu sebagai balasannya." Dia melirik 
ke arah James dan Lily sebelum melanjutkan. "Hogwarts 
akan dilindungi dengan ketat, dengan Auror yang tak 
terhitung jumlahnya mengelilingi sekolah dan itu alasannya, 
mereka akan selalu berada di sana, demi keselamatanmu 
dan juga orang lain. Tepat di luar sekitar, Dementor akan 
siap, untuk membawamu jika kau menyakiti orang lain." 


James membentak untuk melihat Dumbledore dengan ngeri. 
Dia tidak pernah diberitahu tentang para Dementor. Lily 
menganga di Dumbledore, mulutnya terbuka dan tertutup 
tapi tidak ada suara yang meninggalkannya. 


Harry menyeringai dan bersandar di kursinya, matanya yang 
hijau menatap Dumbledore. 


"Akhirnya," desahnya. "Dumbledore memamerkan taringnya 
dan mengancam untuk menggigit!" 


Dumbledore tersenyum kecil, menggelengkan kepalanya. 


"Bukan keputusanku, Harry." Dia memberitahunya "Para 
Auror dan Dementor akan hadir di sana atas perintah 


Menteri, mereka tidak akan ikut campur dan mereka pasti 
tidak akan mendekatimu kecuali kau memberi mereka 
alasan untuk melakukannya." 


James sadar seharusnya ia mengharapkan ini dari Fudge. 
Menteri tidak akan membiarkan Harry menghadiri Hogwarts 
tanpa ancaman Auror dan Dementor yang tergantung di 
atas kepalanya. Tangannya melengkung menjadi tinju 
karena sangat marah dan frustrasi menggelegak di dalam 
dirinya. 


Harry terlalu sibuk dengan Dumbledore untuk 
memperhatikan orang lain. 


"Kau mungkin memiliki Auror dan Dementor yang menjaga 
sekolah, tapi mereka tidak bisa menghentikanku untuk 
mengatakan yang sebenarnya." dia berkata. "Aku bertanya- 
tanya apa yang akan dipikirkan murid-muridmu saat aku 
memberi tahu mereka siapa aku. Ketika mereka mengetahui 
Kepala Sekolah mereka yang hebat dan benar membawa 
Dark Prince ke Hogwarts, mengancam keselamatan mereka, 
mereka akhirnya akan belajar seperti apa pria yang mereka 
kagumi." 


James sedang menunggu ini, dia pernah mengajukan 
pertanyaan yang sama dari Dumbledore sebelumnya, 
bagaimana jika Harry memberi tahu para murid 
identitasnya, apa yang akan terjadi? Jawaban yang 
didapatnya jauh dari kenyamanan. Dia meringis, saat 
melihat Dumbledore mencondongkan tubuh ke depan lagi, 
hendak menjawab Harry. 


"Tidak ada yang akan mempercayaimu, jika kau 
mengatakannya pada mereka, Harry." Jawab Dumbledore. 
"Desakan Voldemort bahwa tidak ada yang melihat 
wajahmu, akhirnya menyelamatkan hidupmu. Masker 


perakmu menyembunyikan identitasmu dengan sempurna 
dan selain segelintir orang, tidak ada yang tahu seperti apa 
Dark Prince." Dia menegakkan tubuh dan menatap Harry 
dengan tajam. "Sejauh yang diketahu oleh seluruh dunia 
sihir, Dark Prince saat ini dipenjara, di mana dia menjalani 
hukuman seumur hidup atas perbuatannya. Mereka percaya 
bahwa kau tidak mampu. Harry Potter, adalah anak laki-laki 
yang kembali ke orang tuanya setelah bertahun-tahun 
tinggal jauh dari mereka, untuk alasan pribadi." 


"Aku punya cara untuk membuktikan siapa aki!" Kata Harry 


"ika kau meyakinkan orang lain bahwa kau Dark Prince, 
maka aku khawatir aku tidak punya pilihan lain selain 
menyerahkanmu ke Kementerian yang tidak akan menyia- 
nyiakan waktu untuk melakukan Ciuman Dementor." 


Wajah Harry memerah saat menyebut Dementor yang 
ditakuti lagi. Dia tidak pernah menghadapinya sebelumnya 
tapi dia telah mempelajarinya. 


Dia tidak punya keinginan untuk pernah bertemu 
dengannya. 


Tepat di luar ruangan, di lorong, tiga anak laki-laki tiba-tiba 
muncul dari udara tipis. Fred dan George menangkap 
Damien saat ia terhuyung, karton Orde Percy yang dicuri 
terlepas dari tangannya. 


To be Continued ~ 


Rahasia Keluarga 


Damien hampir kehilangan keseimbangan saat ia masuk ke 
lorong markas besar. Beruntung baginya, Fred dan George 
telah mencengkeramnya, menyelamatkannya dari memukul 
lantai terlebih dahulu. Damien menegakkan tubuh, 
menyeringai pada si kembar. 


"Terima kasih!" Dia bergumam berbisik. 


Fred membungkuk rendah, mengambil kunci telepon Percy 
yang telah ditinggalkan Damien saat tiba. 


"Aku tidak berpikir portkey akan meludahkan kita di tengah 
lorong!" Kata Fred, suaranya nyaris tak berbisik juga. Dia 
merengut pada cakram oval berwarna emas sebelum 
mengantonginya. "Kita beruntung tidak ada orang di lorong, 
itu pasti berantakan!" 


"Ya, bayangkan kita langsung masuk ke Mum!" George 
menambahkan, tapi dengan senyum nakal. "Itu akan 
menjadi akhir dari kita!" 


"Kukatakan seharusnya kita ada di bawah jubah itu," bisik 
Damien, menarik jubah perak tak terlipat yang ia warisi dari 
ayahnya, dari sakunya. "Tapi kalian tidak mau 
mendengarkan!" 


"Cobalah berpegang pada sesuatu sebelum 
mengatakannya," Fred menggerutu, "tidak mungkin kita 


bertiga tinggal di bawah jubah dan terus mencengkeramnya 
saat dilempar ke angkasa oleh portkey bodoh itu!" 


"Aku harap Percy baik-baik saja." Damien bergumam 
bersalah, teringat pada bocah Weasley yang lebih tua 
dengan menyebutkan portkey Orde-nya. "Berapa lama 
sebelum pastel muntah itu padam?" 


"Kira-kira sekitar satu jam," George mengangkat bahu. "Dia 
akan baik-baik saja, dia selamat lebih buruk." 


Damien tidak meragukannya, karena Fred dan George 
sebagai adik laki-laki pasti memiliki dampak buruk pada 
kesehatanmu. 


"Berapa banyak pasteli yang kau hancurkan dan masukkan 
ke dalam minumannya?" Fred bertanya pada kembarannya. 


"Dua." Jawab George. 


Fred tampak seperti sedang menghitung sesuatu secara 
mental. 


"Ya, sekitar satu jam." 


Dia tidak pernah mendapat kesempatan untuk 
menyelesaikannya. Pintu yang paling jauh dari mereka tiba- 
tiba terbuka dan beberapa suara tumpah ke lorong, 
membuat Damien, Fred dan George melompat terkejut. 
Damien meraba-raba jubah itu, buru-buru melemparkannya 
ke sekeliling dirinya dan si kembar. 


Dalam kepanikan mereka untuk menyembunyikan diri, tak 
satu pun dari ketiga anak laki-laki itu mendapat kesempatan 
untuk melihat anak laki-laki berambut gelap yang telah 
menyerbu keluar dari ruangan dan sekarang merobek-robek 
ke lantai atas. Yang mereka kelola hanyalah sekilas 


punggungnya sebelum ia menghilang di tangga. Ketiganya 
bagaimanapun, melihat James Potter bergegas keluar 
ruangan, setelah bocah itu. 


"Harry, Harry, tunggu!" 


James bergegas menaiki tangga, menghilang dari 
pandangan tapi Damien dan si kembar masih bisa 
mendengarnya memanggil namanya, 'Harry'. Sebuah 
ledakan keras mengatakan kepada mereka bahwa sebuah 
pintu di lantai kedua ditutup rapat tapi Damien bisa melihat 
suara ayahnya, masih memanggil. 


Ketiga anak laki-laki itu tinggal di tempat mereka berada, 
tersembunyi di balik jubah tak terlihat, mendengar dengan 
tegang untuk menangkap kata-kata James Potter tapi 
mereka tidak bisa berbuat banyak. Setelah sekitar satu 
menit James muncul, berjalan kembali ke bawah. Dia 
berjalan ke ruangan yang baru saja dia lewati beberapa saat 
yang lalu, dengan wajah yang kalah dan lelah di wajahnya. 
Pintu ditutup dengan dentuman kokoh namun trio yang 
tersembunyi di balik jubah tembus pandang menunggu 
beberapa menit sebelum muncul dari balik jubah. Fred 
memberi isyarat agar mereka mengikutinya dan dia 
bergegas sepelan yang dia bisa ke sudut yang gelap, di 
bawah tangga. 


"Apa itu?" Bisik Fred pada dua lainnya. "Siapa anak itu?" Dia 
bertanya. "Apakah ada di antara kalian yang bisa 
melihatnya?" 


Damien teringat sekilas sekilas bahwa dia menangkap anak 
laki-laki berambut gelap yang bergegas ke lantai atas. Dia 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak," jawabnya. 


"Ayahmu sepertinya mengenalnya dengan baik," kata 
George pada Damien, "dilihat dari cara dia 
meneriakkannya." 


Damien menggelengkan kepalanya. 


"Dia pasti berada di dalam Orde," Damien menyimpulkan, 
"aku belum pernah mendengar apa pun tentang dia." dia 
menambahkan. 


"Dia ada di markas, jelas dia di Orde." George berkata, "Tapi 
sepertinya dia tidak menyukai ayahmu, dia tidak berhenti 
sekali pun saat Mr Potter berteriak untuknya." 


"Dia tampak muda, kita harus mengenalnya." Fred berkata, 
"Hanya ada begitu banyak keluarga di Orde yang memiliki 
anak dan hampir semuanya berada di Hogwarts." Dia 
menggelengkan kepalanya. "Jika kita melihat wajahnya, 
atau mendengar nama belakangnya, kita akan tahu siapa 
dia." 


"Untung kita bisa mencari tahu siapa dia dalam sekejap!" 
George menyeringai, mengulurkan tangan pada Damien. 


Damien merogoh sakunya dan mengeluarkan selembar 
perkamen terlipat, satu-satunya barang lain yang harus ia 
bawa pulang, selain jubahnya. Dia menyerahkannya kepada 
George yang dengan penuh semangat mengambilnya 
darinya dan membuka selembar perkamen. 


"Aku bersumpah dengan sungguh-sungguh, aku tidak 
berguna dalam manor Black." Bisiknya, mengetuk perkamen 
dengan tongkatnya. 


Damien menunggu garis hitam laba-laba yang sudah 
familiar muncul, memetakan manor dan merinci nama 
semua orang di dalam manor Black. Dia menunggu tapi 


tidak ada yang terjadi. Dia menatap George untuk melihat 
dia mengerutkan kening. 


"Hmm, itu aneh." Renungnya. 


"Berikan sini." Fred mengambil peta itu dan mengetuknya 
dengan tongkat sihirnya. 


"Aku bersumpah dengan sungguh-sungguh, aku tidak 
berguna dalam manor Black." Dia mengucapkan kata-kata 
ajaib tapi tidak ada yang terjadi. 


"Ada apa dengan hal ini!" Fred bergumam melihat perkamen 
kosong itu berakhir. 


Damien mengambil peta itu kembali dan menatapnya 
dengan bingung. Dia tidak bisa mencoba mantra itu, karena 
dia masih di bawah umur, tidak seperti Fred dan George, 
jadi dia tidak bisa melakukan sihir saat jauh dari Hogwarts. 


"Aku tidak mengerti, mengapa tidak bekerja?" Tanya 
Damien. 


Fred dan George melihat tongkat sihir mereka, mengamati 
mereka. 


"Lumos!" Fred melambaikan tongkatnya tapi tidak 
memancarkan cahaya. "Shit!" Dia berbisik, melihat ke arah 
dua lainnya. "Kau tidak memperhitungkan ..." 


"Lockdown," George menyatakan dengan pasti. "Pasti 
begitu." 


"Lockdown?" Tanya Damien. 


"Markas Besar berada di bawah kunci yang ajaib." Fred 
menjelaskan pada anak berusia dua belas tahun itu. "Tidak 


ada sihir yang bisa dilakukan di sini." 
Alis Damien terangkat. 


"Mengapa markas Orde berada di bawah kunci yang ajaib?" 
Dia bertanya. 


"Kurasa kita akan segera tahu begitu dia menguping Orde." 
Kata Fred sambil mengeluarkan senar berwarna daging dari 
sakunya. 


"Damai, ambillah telinga yang tahan lama dan tunggu 
sampai anggota Orde terakhir muncul. Begitu mereka di 
dalam, mulailah bekerja di bawah pintu ini." George 
menyerahkan ketiga senar itu padanya. 


"Oke," Damien mengambilnya. "Apa yang kalian berdua 
akan lakukan?" Dia bertanya. 


Si kembar berbagi pandangan, seringai nakal identik di 
wajah mereka. 


"Kita akan pergi ke atas dan melihat sendiri siapa 'Harry' 
misterius ini." Fred menjawab. 


Damien cepat-cepat mengantongi telinga yang bisa 
diperpanjang. 


"Aku ikut denganmu!" Bisiknya mendesak. 
"Tidak, kau tinggal di sini." George menggeleng. 
"Mengapa?" Damien mengerang. 

"Kita perlu diawasi." Kata Fred 


"Apa yang bisa aku lakukan? Bahkan jika aku diizinkan 
melakukan sihir, tempat di bawah sebuah kuncian!" Damien 


menunjukkan. 
George melihat ke sekeliling lorong yang remang-remang. 


"Lihat payung troll yang berdiri di sampingmu?" Dia 
menunjuk, "ketuklah jika ada yang naik ke lantai atas, kita 
akan mendengar suara dan sembunyi." 


"Apa?" Seru Damien, masih berbisik. "Aku akan ketahuan!" 


"Tetap di bawah jubah, kau akan baik-baik saja." Fred 
menepis. 


Damien tidak senang, tapi si kembar bersikeras 
membutuhkan pengintai dan mereka berpendapat bahwa 
Damien perlu menyelipkan ujung telinga yang terbuka di 
bawah pintu sebelum pertemuan dimulai. 


"Kita akan kembali dalam sepuluh menit," Fred 
memberitahunya, "kita hanya akan mengintip sebentar 
siapa orang ini dan kita akan kembali ke bawah, siap untuk 
menguping denganmu." 


Meninggalkan Damien yang tidak puas bersembunyi di balik 
jubah tembus pandang, si kembar berjalan menaiki tangga, 
berhati-hati untuk tetap diam. Fred memimpin, George 
mengikutinya dari belakang. Mereka mendekati lantai 
pertama dan menyadari bahwa mereka tidak tahu kamar 
mana yang dimasuki 'Harry' ini. Mereka mulai memeriksa 
dari ruang pertama, George mengintip melalui lubang kunci 
sementara Fred memasukkan senapan berwarna daging di 
bawah pintu, ujung satunya di telinganya. 


"Yang ini kosong." Katanya setelah beberapa saat dan tidak 
mendeteksi suara dari ruangan. 


Si kembar berhasil melewati lima ruangan. Ketika mereka 
sampai di kamar keenam, Fred membungkuk rendah untuk 
menyelipkan telinga yang terbentang di bawah pintu saat 
tanpa peringatan, pintu tiba-tiba terbuka. Fred dan George 
berhenti sejenak, keduanya tertahan rendah, satu untuk 
menyelipkan ujung telinga yang terbentang di bawah pintu 
dan yang lainnya mengintip melalui lubang kunci. 


Mereka menatap, pertama kaget saat anak laki-laki itu 
berdiri di ambang pintu. Harry pada gilirannya menatap si 
kembar berambut jahe, tertangkap sedang memata-matai di 
depan kamarnya. 


"Apa yang sedang kalian lakukan?" Harry bertanya, 
matanya langsung menuju ke string aneh yang ada di 
tangan Fred. 


Perlahan kedua anak laki-laki itu berdiri tegak, mata mereka 
menatap Harry. 


"Blimey! Kau terlihat seperti James Potter!" Bisik George. 
Ekspresi Harry menjadi gelap dan matanya menyipit. 


"Sialan, kau seperti dua kali lipat dari Mr Potter!" Fred 
menarik napas, melihat Harry mendekat. "Apakah kau 
berhubungan dengan dia?" 


Ekspresi Harry rileks saat dia tiba-tiba menyadari sesuatu. 
Mereka masih muda, mereka tidak bersenjata dan mereka 
berbicara dengan Harry tentang kemiripannya dengan 
James Potter dengan heran. Itu cukup baginya untuk 
menyimpulkan bahwa keduanya bukan anggota Orde. Jadi 
mereka tidak tahu siapa dia atau kemampuannya. 
Senyuman menghiasi wajahnya saat mempelajari si kembar. 


"Kami tidak berhubungan, Potter dan aku," kata Harry, 
dengan sopan santun. "Ini benar-benar sebuah glamour," 
dia menunjuk ke wajah dan rambutnya, "permintaan 
Dumbledore, tugas Orde, rumit dan rahasia." 


Fred dan George menyeringai, pemahaman melintas di 
wajah mereka. 


"Oh, benar, jadi kau berpura-pura menjadi kerabatnya?" 
Tanya Fred. 


"Sesuatu seperti itu." Harry menyeringai. 


"Blimey! Kupikir kau kekasih rahasianya atau semacamnya!" 
Fred tertawa. 


Harry tersenyum, tapi ternyata lebih menyeringai. 
"Yeah, betapa canggungnya." Dia berkomentar. 


"Jadi, siapa kau sebenarnya? Maksudku di bawah glamour?" 
Tanya George. 


"Aku tidak dapat mengatakannya kepada kalian," jawab 
Harry, "aku akan membahayakan keseluruhan misinya." 


Anak-anak tertawa. 
"Blimey, apa itu Mad Eye?" Tanya Fred. 
Harry nyaris tidak menyembunyikan reaksinya. 


"Aku tidak bisa mengatakannya." Dia berhasil melihat anak- 
anak di atas. "Tapi apa yang kalian berdua lakukan di sini? 
Kalian bukan anggota Orde." dia telah menyatakan. 
"Bagaimana kalian bisa masuk ke dalam Markas Besar?" 


"Ceritanya panjang," Fred menyeringai. "Permintaan teman, 
tugas yang perlu, rumit dan rahasia." Dia mengedipkan 
mata padanya. 


Harry terkekeh, melipat tangannya di depan dadanya. 


"Namun, jika keamanan markas Orde Phoenix 
dikompromikan, kita harus mengetahuinya." 


Si kembar saling melirik, diam-diam memperdebatkan apa 
yang harus mereka lakukan. 


"Tidak ada yang salah dengan keamanan markas." Kata 
Fred. "Kami sampai di markas menggunakan ini." Dia 
menarik keluar portkey Percy dari sakunya dan 
menunjukkannya pada Harry. Kilauan emas dari cakram oval 
bersinar di mata Harry dan dia tidak tahan untuk tidak 
melihatnya. "Kami meminjamnya dari Percy." Fred 
melanjutkan. "Dia tidak akan keberatan, bahkan tidak 
menyadari itu hilang, kakak yang buruk!" Dia terkekeh. 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali matanya mengikuti 
cakram emas saat Fred mengantonginya di saku jubahnya. 


"Kenapa Orde berada di bawah sebuah lockdown?" Tanya 
George. 


"Pelindung sedang ditingkatkan." Harry menjawab dengan 
mudah, "Lebih aman kalau tidak ada sihir yang dilakukan 
saat upgrade sedang berlangsung." 


Si kembar tampak cukup senang mendengar penjelasan itu. 
"Jadi, kenapa ...?" 


Tiba-tiba terdengar suara di lantai bawah di depan suara 
yang keras dan terkejut, berseru, 


"Sialan!" 
Fred dan George melompat kaget. 
"Sial!" Fred mendesis. "Ini sinyal, ada yang datang!" 


Harry tanpa kata melangkah mundur, memberi isyarat agar 
kedua anak laki-laki itu masuk ke dalam. Fred dan George 
tidak menyia-nyiakan waktu lama dan bergegas memasuki 
ruangan. Harry menutup pintu dan berbalik untuk 
tersenyum pada mereka. 


"Biar kutebak, Arthur tidak tahu kau ada di sini?" Dia 
bertanya. Tidak sulit untuk menyimpulkan bahwa anak laki- 
laki itu adalah anak-anak Arthur Weasley. Kejutan rambut 
merah adalah ciri khasnya. Dia bisa melihat anggota Orde 
berambut merah di si kembar, mata dan hidungnya pastinya 
miliknya. 


"Yeah dan dia dan Mum lebih baik tidak mencari tahu!" Kata 
George 


"Mum akan membunuh kita." Fred menjelaskan. 
Harry mengangguk ke pintu sebelah kanannya. 


"Sebaiknya kau bersembunyi di sana, karena siapa pun 
yang menaiki tangga itu mungkin akan menemuiku." 


Fred dan George melihat ke pintu dan langsung berbalik 
menghadapnya. 


"Terima kasih!" 


George bergegas masuk ke kamar mandi tapi sebelum Fred 
bisa bergabung dengannya, Harry mengulurkan tangan 


menghentikan Fred, tangannya menempel di dada anak 
laki-laki yang lain. 


"jangan keluar sampai aku bilang begitu. Terkadang mereka 
pergi hanya beberapa detik kemudian untuk menceritakan 
sesuatu yang mereka lupakan." Kata Harry. 


Fred mengangguk. 


"Oke, keren." Dia melangkah ke kamar mandi bersama 
saudaranya. "Terima kasih mate!" Dia menyeringai pada 
Harry. "Kami berutang padamu!" 


Harry balas tersenyum dan menutup pintu kamar mandi. 


"Tidak," gumamnya, melihat ke bawah ke tangannya untuk 
melihat cakram emas yang duduk dengan bangga di 
telapak tangannya. "Terima kasih." 


Harry berjalan ke meja di sudut ruangan dan meraih kursi 
yang duduk di depannya. Dia membawa kursi itu kembali ke 
pintu kamar mandi dan sebisa mungkin, dia meletakkan 
kursi di depan pintu sehingga ujung atas kursi terselip di 
bawah kenop pintu. Anak-anak itu sekarang terjebak di 
dalam kamar mandi, kursi yang menempel di kenop pintu 
tidak memungkinkan pintu terbuka. 


Harry tahu anak laki-laki itu akan menarik perhatian, begitu 
mereka tahu mereka terkunci, teriakan mereka akan 
memunculkan anggota Orde. Tapi saat mereka sampai di sini 
dan menemukan mereka, dia akan segera pulang. Sambil 
tersenyum lega, Harry menutup tangannya di sekitar 
cakram oval dan memicu portkey. Dengan tarikan akrab di 
bawah pusarnya, Harry ditarik keluar dari tempat 
Grimmauld nomor dua dan dibawa ke satu-satunya lokasi 
lain yang ditugaskan portkeynya, The Burrow. 


"Bisakah kau mendengar sesuatu?" Tanya George. 


"Tidak," jawab Fred, dengan telinganya menekan pintu. 
"Kurasa tidak ada yang masuk." 


"Kita harus memastikan, untuk berjaga-jaga." Kata George. 


Fred menarik diri dari pintu dan merogoh sakunya untuk 
mengeluarkan telinga yang bisa dilepas. Dia menyelipkan 
satu ujung ke bawah pintu dan ujung satunya ke telinganya. 
Dia mendengarkan selama satu atau dua menit. 


"Tidak ada orang di sana, aku bahkan tidak bisa mendengar 
Harry atau siapa pun dia." 


"Hei, Harry?" Panggil George, masih sedikit diam melalui 
pintu. "Bisakah kita keluar sekarang?" 


Saat tidak ada jawaban, Fred menegakkan tubuh, 
mengantongi telinga yang bisa dilepas. 


"Mungkin dia pergi keluar, untuk menghentikan siapa pun 
yang masuk ke ruangan itu." 


Dia mengulurkan tangan untuk membuka pintu tapi 
kenopnya tidak mau berputar. 


"Hei!" Teriaknya kaget. "Apa yang sedang terjadi?" 


George melihat saudaranya sedang berjuang dengan kenop 
pintu. Saat itulah dia melihat kunci yang rusak di pintu. 


"Fred, lihat," George menunjuk kunci, "kunci itu rusak." 


Tiba-tiba perasaan firasat menurun pada anak laki-laki dan 
mereka menyadari bahwa mereka mungkin telah ditipu oleh 
orang 'Harry' yang baru saja mereka temui. Terpikir oleh 
mereka pada saat itu bahwa jika 'Harry' adalah anggota 


Orde, bukankah dia akan turun menghadiri pertemuan? 
Mereka panik dan mulai memukul kencang di pintu. 


"Hei, Harry, Hey! Halo!" Fred mulai berdebar kencang di 
pintu, tidak peduli lagi apakah mereka ditemukan oleh 
Ordo. "Hei, kita terjebak di sini!" 


George mengikuti teladan saudaranya, membanting tangan 
ke pintu, berteriak meminta seseorang mendengarnya. Tiga 
menit sebelum seseorang mendengarnya dan mulai menaiki 
tangga. Fred dan George tidak pernah merasa begitu 
senang melihat Sturgis Podmore dan mereka juga tidak 
pernah mengalami masalah. 


Portkey membawa Harry ke dapur kecil yang sempit dan 
berantakan. Dia menegakkan tubuh, mengamati 
sekelilingnya. Dia melempar pinkey emas itu dengan 
sembarangan ke samping. Dia menguji pelindung- 
pelindung, mencoba untuk tidak menghiraukan tapi 
pelindung menghentikannya, seperti yang dia tahu akan 
mereka lakukan. Dia mencari jalan keluar dan melihat pintu 
menuju kebun belakang. Dia telah melangkah selangkah 
menuju pintu saat dia tiba-tiba menemukan bahwa dia 
harus masuk ke dalam tungku kecil agar tidak terlihat oleh 
gadis yang baru saja masuk ke dapur. Harry menekan 
dirinya sendiri ke dalam kegelapan ruangan mungil itu, 
berusaha tetap tersembunyi. Dengan jantung yang 
berdebar-debar, Harry mendengarkan langkah lembut itu, 
bertanya-tanya siapa di dapur, suara lemari terbuka dan 
tertutup dan gemeresik kotak dan bungkusan terangkat dan 
terjatuh. Dia tetap menahan diri, jadi dia tidak akan menarik 
perhatiannya. Dia harus menunggu sampai dia pergi, 
sebelum dia bisa melarikan diri. 


"Ron, aku tidak bisa menemukannya!" 


Dia mendengar suara gadis itu berteriak tiba-tiba. 

"Ada di lemari ketiga!" 

Terdengar teriakan seorang anak laki-laki. 

"Aku sudah melihat ke sana! Tidak ada!" Jawab gadis itu. 


Harry dengan hati-hati berbalik, ragu-ragu mengintip dari 
balik untuk melihat siapa gadis itu. 


Hal pertama yang ia perhatikan adalah rambut merah tua 
yang panjang, mengalir turun ke punggungnya. Dia 
berlutut, wajahnya tersembunyi di balik pintu lemari yang 
terbuka yang sedang dia selidiki. Dia mendesah sebelum 
menariknya kembali dan menutup pintu. 


"Ron, bukan di sini! Kau harus keluar dan temukan Crackle 
Pops-mu sendiri!" Teriaknya. 


Harry mengenalinya saat dia melihat wajahnya. Itu adalah 
gadis yang sama yang telah diselamatkannya dari 
Hogsmeade belum lama ini. Harry tidak mengira akan 
menemuinya lagi, apalagi yang seperti ini. Dia melihat saat 
Ginny berdiri, membersihkan celana jinsnya. 


"Ada di lemari atas, Gin!" Terdengar suara bocah itu lagi. 
Ginny merengut. 


"Aku bersumpah demi Tuhan! Kau sangat malas!" Dia 
mencaci. "Lepaskan pantatmu dan temukan sendiri!" 


"Kumohon, Gin!" Teriak Ron. 


Ginny menggumamkan sesuatu pada dirinya sendiri dan 
menarik salah satu dari delapan kursi dari meja kayu yang 
digosok itu. Dia membawanya kembali dan meletakkannya 


di depan lemari dan naik ke atas, jadi dia bisa mencari-cari 
di atas lemari atas kudapan kakaknya. 


Harry menarik tatapannya dari gadis itu dan matanya 
menemukan perapian itu. Dia tahu hanya beberapa menit 
sampai si kembar ditemukan, terjebak di kamar mandi dan 
begitu mereka menyadari bahwa portkey mereka hilang, 
Orde akan datang ke sini. Dia harus keluar dari sini jika dia 
akan melarikan diri tapi itu tidak mungkin sampai gadis itu 
meninggalkan dapur. Dia menengok ke belakang, tapi 
sepertinya dia sedang meluangkan waktunya, memasukkan 
kaleng dan paket ke samping, mencari Crackle Pops. 


Harry tidak mau melakukan ini, tapi dia mengatakan pada 
dirinya sendiri bahwa dia tidak punya pilihan. Dia tidak mau 
ketahuan lagi. Dia menarik napas panjang dan merunduk 
rendah, masih berada di dalam keriuhan. Dia bergerak 
dengan diam-diam, menjaga agar gerakannya tetap pelan 
dan tenang dan mulai beringsut keluar dari keriuhan. Dia 
melihat ke sekeliling ke wastafel dapur, tatapannya 
mencari-cari berbagai hidangan dan peralatan yang ada di 
tempat cuci piring. Harry tetap rendah dan mengulurkan 
tangan, masih menatap gadis yang tidak tahu apa-apa, dan 
dengan kata lain menggumamkan 'accio' pada barang yang 
dia butuhkan. Pisau tukang jagal melayang-layang di udara 
dan mendarat di tangan Harry. 


Suara pisau yang menembus udara membuat gadis itu 
berhenti sejenak. Dia menarik kepalanya ke belakang dan 
melirik ke sekeliling dapur. Sepertinya tidak ada apa-apa, 
jadi dia melanjutkan pekerjaannya untuk melihat-lihat 
melalui lemari. Jika dia melihat berkeliling di sisi lain, dia 
pasti melihat Harry meringkuk rendah, bersandar di lemari 
di sisi lain. 


Harry menunggu beberapa saat, sambil melirik ke perapian, 
takut api akan luntur hijau dan membawa serta Orde. Harry 
mengangkat tubuhnya dan berjalan di sepanjang lemari, 
berusaha tetap diam dan tanpa disadari. Sambil 
menyiapkan dirinya, Harry mencengkeram pisau itu. Dia 
melihat ke sekeliling dan melihat gadis itu, masih memilah- 
milah lemari yang penuh sesak itu. 


Harry membidik, menarik napas dan melemparkan pisau itu. 
Pisau itu melayang di udara, melewati gadis itu dan 
memukulnya, menekan tali penahan gagang rak. Dipukul 
oleh pisau yang tajam, kabelnya tersentak dan potnya 
runtuh, keributan begitu mendadak dan nyaring, sehingga 
membuat gadis itu menyalak dan berbalik, hampir 
tergelincir dari kursi. Saat dia berbalik untuk menatap 
tumpukan panci yang berserakan di lantai, Harry 
mengambil kesempatannya. Dengan punggung gadis itu ke 
arahnya dan pintu, Harry melompat ke pintu dan dengan 
gagang kenop pintu, Harry melemparkan dirinya ke luar 
rumah, menuruni tangga dan masuk ke kebun. 


Harry tidak berhenti untuk melihat apakah dia telah 
ditemukan atau tidak. Dia berlari secepat mungkin, menuju 
pagar. Dia menganggap pelindung anti penampakan 
diperluas untuk mencakup kebun juga. Dia harus melewati 
pagar sebelum bisa keluar rumah. Harry berlari melintasi 
padang rumput yang lebat, melewati kolam dan menuju 
pagar tanaman yang berjejer di depan pagar. 


Teriakan dan sesuatu yang diperlihatkan Harry, membara di 
telinganya dan meledak di depannya. Tiba-tiba ada garis api 
yang meletus di hadapannya, empat kaki terbakar 
melompati, menghalangi Harry untuk mencapai pagar. Harry 
berhenti di depan tembok api. Dia berbalik dan melihat 
James Potter, pergi dan menunjuknya. Harry berdiri di 


tempat dia berada, tinju mengepal erat dan matanya 
berkobar menatap James. 


Dari belakang James, Harry bisa melihat sosok lain muncul 
dari rumah, membuat mereka panik. Dia bisa melihat 
Sturgis Podmore dan Kingsley Shacklebolt berlari ke arah 
mereka. Harry menguji pelindung lagi, berharap dia salah 
dan mungkin pelindung anti Apparate berakhir dengan 
rumah itu, tapi dia merasakan blok itu saat dia mencoba 
untuk tidak menyetujuinya. Dia terjebak, dia harus melewati 
dinding api dan keluar dari kebun sebelum dia bisa 
disapparate. Tatapan mata Harry yang dingin mendarat di 
atas James yang telah mendekatinya, tongkat sihirnya 
terangkat. 


"Aku tidak akan membiarkanmu kembali padanya, Harry." 
Kata James tegas. 


Harry menyeringai. 


"Kau melupakan sesuatu." dia membalas. "Kau tidak 
mengerti lagi." Katanya dengan sangat benci. Kepalan 
tangannya terkepal, "karena di sini, tidak ada kuncinya 
yang ajaib." 


Dia mengangkat tangannya, membidik James dan 
melemparkannya ke udara. James mendarat beberapa meter 
jauhnya dengan bunyi gedebuk di rumput. Dia mengangkat 
tubuhnya tepat pada waktunya untuk melihat Sturgis dan 
Kingsley mengirim kutukan pada Harry. 


"Tidak, tunggu!" James berteriak, "Dia tidak bersenjata!" 
Tapi Harry telah menghindari dua pancaran cahaya itu 
dengan cukup mudah. 


Sturgis terlempar karena mantra yang dilemparkan Harry 
tapi Kingsley berhasil menangkis kutukan non verbal. James 


bergegas menuju trio duel, untuk keamanan Harry lebih dari 
apapun. Lagi pula, dia adalah orang yang tidak memiliki 
tongkat sihir. Tapi James segera melihat, bahwa Harry tidak 
membutuhkan tongkat sihir untuk berduel dengan mereka. 
Dia menghindari kutukan yang dilakukan Sturgis dan 
Kingsley memanggilnya dan meledakkannya kembali 
dengan mantra sihirnya sendiri. 


James dipukul dengan ledakan dahsyat lainnya dari Harry 
dan dia hampir jatuh dalam api yang dia sihir sendiri. Dia 
hampir mengenai dinding api, menjilati dengan lapar ke 
arahnya. James keluar dari jalan dan bangkit berdiri. 


"Stupefy!" Sturgis mencoba tapi Harry menghindari 
pancaran cahaya seperti itu adalah hal termudah di dunia. 


Gelombang tangannya dan Sturgis dikirim terbang di udara. 
Dia mendarat di kolam kodok. 


"Petrificus Totalus!" Teriak Kingsley. 
"Stupefy!" Seru James. 
"Obscuro!" 


Teriakan itu datang dari belakang James dan mantranya 
memukul Harry saat ia menghindari serangan James dan 
Kingsley. James melihat saat mantra itu menabrak Harry dari 
belakang dan dia terhuyung maju, tangannya menggosok- 
gosok matanya. 


James berbalik untuk melihat Tonks berambut ungu, Arthur, 
Remus dan Sirius berlari ke arah mereka. Remus memiliki 
tongkat sihirnya yang ditujukan pada Harry, dialah yang 
mengirim kutukan kepadanya. 


Kini setelah penglihatan Harry terganggu, Kingsley cepat 
menahannya, dengan menggunakan tali magis yang disulap 
dari tongkatnya. 


Harry jatuh ke tanah, tali dipilin di badannya, menjepit 
tangannya. Dia berjuang melawan kedua tali itu dan 
kebutaan mendadak yang menimpanya namun juga tidak 
bisa lolos. 


Remus, Sirius, Arthur dan Tonks menyusul mereka, masing- 
masing bersama dengan Kingsley dan Sturgis memiliki 
tongkat sihir yang ditujukan pada Harry. James berdiri di 
antara mereka, tongkat sihirnya menunjuk ke tanah di 
samping kakinya, menatap Harry, merasakan sakit hati 
dalam dirinya untuk membantu anaknya, tapi dia tahu, 
anaknya akan mencoba melarikan diri lagi. 


"Kembali ke markas?" Tanya Sirius, ragu. 
"Kembali ke markas." Kingsley setuju. 


James bergerak maju, tidak ingin yang lain menjadi yang 
mengambil Harry, Dia mencoba bersikap lembut tapi 
sentuhannya masih panik untuk anak laki-laki yang buta 
sementara. James mengaktifkan portkey Orde miliknya 
sendiri. Untuk kedua kalinya dalam hidupnya, James 
memandu Harry nenuhu markas Orde. 


Semua orang tegang, setelah mengetahui tentang pelarian 
Dark Prince. Tidak lebih dari Molly dan Arthur Weasley. 
Keduanya terpaksa kembali ke markas setelah Harry dibawa 
kembali oleh James. Mereka tidak ingin meninggalkan anak- 
anak mereka sendirian di rumah dan baru pada saat Sturgis 
dan Kingsley menawarkan diri untuk mengawasi mereka, 
Molly dan Arthur kembali ke markas, untuk berbicara 
dengan Dumbledore. Mereka saat ini duduk di ruang utama 
markas, hampir tidak meminum teh yang disiapkan Lily. 


Dumbledore duduk di samping mereka, menunggu James 
turun ke bawah. Setelah beberapa menit, pintu terbuka dan 
James masuk. 


"Semua baik-baik saja?" Tanya Sirius prihatin. 
James mengangguk, berwajah merah. 


"Dia kembali ke kamarnya." dia menjawab. "Aku sudah 
membalikkan 'Obscuro' agar dia bisa melihat lagi." Kata 
James "Dia tampak sedikit ... lebih tenang setelah itu." 


"Kurasa dia tidak akan tenang untuk sementara waktu." 
Kata Kingsley. "Dia baru saja disergap dan tertangkap lagi, 
saat dia begitu dekat untuk melarikan diri, dia pasti marah." 


Penyebutan pelariannya membuat tangan Molly gemetar 
begitu keras sehingga hampir menjatuhkan cangkirnya. 


"Aku tidak percaya dia ada di rumahku!" Dia tersentak. "Dia 
berada di rumah yang sama dengan anak-anakku! Dia bisa 
..!" Dia menelan ludah dan memejamkan mata, mencoba 
menghentikan jejak pikirannya. 


Lily berbagi tampilan yang sangat tidak nyaman dengan 
suaminya, air mata frustrasi melayang di matanya. Dia 
membenci ketakutan yang ditunjukkan teman-temannya 
kepada anaknya, tapi bagaimana mungkin dia menyalahkan 
mereka? 


Dumbledore menyentuh tangan Molly yang gemetar, 
mendorongnya untuk membuka matanya. 


"Kau tidak perlu takut, Molly." Katanya lembut. "Anak- 
anakmu tidak pernah dibahayakan." 


Molly berbalik kaget dan marah menatapnya. 


"Putriku ada di dapur!" Dia menggerutu. "Dia bisa saja 
melakukan sesuatu untuknya!" 


"Ya, tapi ternyata tidak." Jawab Dumbledore tenang. "Harry 
bisa membunuh ketiga anak Weasley yang ditemuinya hari 
ini, tapi ternyata tidak." Mata biru Dumbledore mengamati 
Molly dan Arthur sebelum mereka bertemu dengan yang 
lainnya duduk mengelilingi meja. "Harry memiliki 
kesempatan, kesempatan untuk membunuh tapi dia tidak 
mengambilnya. Dia memilih untuk mengelabui Fred dan 
George Weasley ketika dia bisa dengan mudah membunuh 
mereka untuk mengambil portkey dari mereka. Dia bisa 
membunuh Ginny muda tapi sebaliknya dia hanya 
mengganggunya untuk melarikan diri. Putrimu mengatakan 
bahwa dia bahkan tidak tahu ada seseorang di dapur 
bersamanya." Dumbledore mengingatkan Molly. 


Molly terdiam, teringat saat dia kembali ke rumah bersama 
Arthur dan menemukan Ginny mengambil panci dan wajan 
yang berserakan di tanah. Dia telah bergegas ke arahnya, 
meneriakkan namanya dan bertanya apakah dia baik-baik 
saja. Ginny tampak lebih takut dengan tingkah lakunya dan 
penampilan James, Sturgis, dan Kingsley yang tiba-tiba dari 
sekadar hal lain. Arthur ada di sampingnya dan hanya 
membiarkan dapur keluar saat Remus, Tonks dan Sirius tiba 
dengan floo. 


Dia bertemu dengan mata Dumbledore dan ingin 
mempercayainya, dia menginginkan keyakinan yang 
menenangkan bahwa anak-anaknya aman sepanjang masa, 
tapi dia tidak bisa meyakinkannya sepenuhnya. 


"Harry tidak menyakiti siapa pun, dia hanya berusaha untuk 
pergi dan kembali ke tempat yang dia anggap rumahnya." 
Lanjut Dumbledore. "Tapi kejadian hari ini menunjukkan 
kepada kita bahwa Harry tidak seperti Pelahap Maut, dia 


tidak mudah membunuh, aku akan mengatakan bahwa dia 
tidak pernah membunuh kecuali diinstruksikan secara 
khusus oleh Voldemort." 


Nama itu menggetarkan duri-duri yang ada di sana. James 
mengusap kepalanya dengan letih, mengusap rambutnya 
dengan frustrasi. 


"Dia hampir lolos hari ini." Katanya dengan jengkel. "Jika 
Sturgis tidak menemukan anak laki-laki dan mengangkat 
alarm, kita tidak akan pernah sampai ke The Burrow pada 
waktunya dan Harry akan lolos." James memegang kedua 
tangannya. "Dumbledore, apakah kau benar-benar 
menganggap Hogwarts adalah ide bagus? Dia juga akan 
mencoba melarikan diri dari sana." 


"Dia mungkin mencoba tapi dia tidak akan berhasil." Jawab 
Dumbledore dengan ketenangan yang sama seperti 
biasanya. 


"Bagaimana kau bisa yakin bahwa dia tidak akan 
menggunakan siswa sebagai chip tawar untuk 
melepaskannya?" Tanya Arthur. 


"Kau punya kata-kataku, Arthur, murid-muridku akan aman, 
aku tidak akan mengambil risiko keselamatan mereka." 
Jawab Dumbledore. 


"Empat anakku menghadiri Hogwarts tahun ini." Arthur 
berkata pelan. "Maafkan aku tapi aku butuh lebih dari kata- 
katamu, Dumbledore." 


Sejenak Dumbledore tidak mengatakan apa-apa selain 
hanya menatap penyihir berambut merah itu. Akhirnya dia 
mengangguk. 


"Baiklah, kalian pasti sudah diberitahu tentang hal ini dalam 
pertemuan ini." Dia mencondongkan tubuh ke depan 
sedikit, tangannya digenggam dengan jari yang saling 
terkait. "Aku telah meminta Severus untuk menemukan 
sebanyak mungkin informasi tentang Harry dan dia kembali 
kepadaku dengan sesuatu yang aneh dan menawan." dia 
berkata. "Tampaknya Harry, tidak seperti Voldemort dan 
seluruh anak buahnya, memiliki apa yang dia sebut 
'peraturan' sehingga dia tidak patuh pada keadaan apa pun. 
Dia bukan pejuang yang kejam seperti yang dia inginkan 
agar kita percaya. Dia adalah orang yang membuat 
peraturan ini dan salah satunya adalah bahwa tidak ada 
yang bersalah akan disakiti oleh tangannya." 


James membungkuk lebih dekat ke meja, tanpa bermaksud. 
Perhatiannya tertuju pada Dumbledore. 


"Bagaimana kita bisa percaya itu?" Tonks bertanya. "Ini Dark 
Prince, anak dari Kau-Tahu-Siapa yang dikirim untuk 
membunuh orang-orang tak berdosa ...!" 


"Ah, tapi kau tahu, inilah yang perlu dicatat." Dumbledore 
menghentikannya. "Voldemort tidak mengirim Harry untuk 
membunuh orang-orang yang tidak berdosa. Dia mengirim 
Dark Prince untuk melakukan penawarannya, kepada orang- 
orang yang harus dihukum karena menentangnya, karena 
mengkhianati dia, Pelahap Mautnya." 


Pengertian sadar akan hal lain dan Tonks mengangguk, 
matanya melebar karena kesadaran. 


"Tentu saja, dia hanya membunuh Pelahap Maut!" Teriaknya 
dengan gembira. 


"Frank dan Alice." Arthur mengingatkan dengan sungguh- 
sungguh. 


"Oh ya." Tonks menunduk, senyumnya terlepas dari 
wajahnya. 


"Frank dan Alice bukan orang tak berdosa di mata Harry," 
Dumbledore menjelaskan dengan sedih. "Bagi Harry, orang 
tak berdosa adalah mereka yang tidak terlibat dalam perang 
ini, dalam pertarungan melawan Voldemort ini. Baginya, 
orang tak berdosa adalah anak-anak." Dia menatap Molly 
dan Arthur. "Harry tidak menyerang anak-anakmu karena 
anak laki-lakimu bukan anggota Orde, mereka tidak secara 
aktif berperang melawan Voldemort. Dia tidak menyerang 
anak perempuanmu karena dia orang yang tidak bersalah. 
Sama halnya dengan anak-anak Poppy. Harry 
menyelamatkan mereka karena mereka adalah orang tak 
berdosa. Dia melihat pengertian dalam ekspresi Arthur 
sekarang. "Para siswa akan selamat di Hogwarts, Harry tidak 
akan menyakiti mereka." 


James tidak ingin mengatakan apa yang diteriakkan di 
kepalanya. Dia ingin sendirian untuk mengajukan 
pertanyaan ini tapi Remus tampaknya mengangkatnya dan 
mengajukan pertanyaan untuknya. 


"Aku tidak mengerti, mengapa Voldemort mentoleransi 
peraturan yang dimiliki Harry ini?" 


"Ya, lagipula, bukankah anak-anak yang tidak berdaya 
menjadi favorit Pelahap Maut?" Tanya Sirius. 


"Harry sangat sukses dalam menyelesaikan tugasnya yang 
disebut." Jawab Dumbledore. "Voldemort mengizinkan Harry 
bertarung dengan cara mana pun yang dia inginkan, selama 
dia menang." 


James merasakan rasa hormat yang kuat terhadap 
gelembung Harry di dalam dirinya. Dia tumbuh besar dalam 


cengkeraman penyihir paling jahat yang pernah ada di 
dunia, tapi dia tetap berhasil tumbuh dengan moral. 


"Ada sesuatu yang tidak ada di sini, Dumbledore." Kata 
Tonks "Mengapa Harry tidak ingin menyakiti anak-anak? 
Sedih kedengarannya, aku pikir Kau-Tahu-Siapa pasti telah 
membuat Harry menyakiti makhluk hidup begitu dia bisa 
memegang tongkat sihir." Dia bergidik jijik. "Aku tidak 
percaya bahwa dia akan membiarkan Harry memiliki rasa 
sayang untuk orang lain. Dan bukankah yang Kau-Tahu- 
Siapa biasanya menargetkan orang tidak bersalah?" 


"Aku setuju, ini aneh dan akan diselidiki lebih lanjut, tapi 
pada saat ini semua yang perlu kita ketahui adalah bahwa 
Harry tidak akan menyakiti siswa manapun di Hogwarts, 
dengan pilihannya sendiri." Dumbledore berdiri, "Kurasa 
pertemuan itu harus ditunda, karena kejadian hari ini 
melelahkan." Dia menatap Molly dan Arthur sebelum melirik 
Lily dan James. "Aku yakin kalian memiliki tiga pemuda 
yang membutuhkan penjelasan." Dia tersenyum lelah pada 
mereka. "Semoga berhasil." 


James dan Lily masuk ke ruangan kecil itu untuk melihat 
Damien duduk di sofa, terlihat pucat dan tampak cemas. Dia 
berdiri saat orang tuanya masuk tapi dia tidak mengatakan 
apapun. James menutup pintu dan sesaat dia menatap anak 
berusia dua belas tahun itu. 


"Apakah ... apakah semuanya baik-baik saja?" Tanya 
Damien. 


James mengangguk, dia dan Lily menghampiri Damien. 


"Ya, semuanya baik-baik saja sekarang. Molly dan Arthur 
telah membawa Fred dan George pulang untuk berbicara 
dengan mereka." 


"Apa yang terjadi pada mereka?" Damien bertanya, 
kebingungan dan kekhawatiran tercampur dalam suaranya. 
Dia tidak pernah bertemu Fred atau George sejak mereka 
meninggalkannya di bawah jubah dan naik ke lantai atas. 


"Tidak ada, untungnya." Jawab James sambil mengusap 
rambutnya. 


"Duduklah, Damien." Lily membimbing anak itu duduk dan 
duduk di sampingnya. James duduk di meja kopi seberang 
Damien. "Kita butuh penjelasan, Damy." dia memulai. "Apa 
yang kau pikirkan menyelinap ke markas seperti ini?" 


Damien mengalihkan pandangannya dan bergeser dengan 
tidak nyaman. 


"Aku minta maaf, tapi kau dan Dad telah tinggal di sini 
selama berminggu-minggu dan tidak ada yang mengatakan 
apa yang sedang terjadi tapi kami tahu ada sesuatu yang 
besar terjadi di Orde karena ada pertemuan hampir setiap 
hari." Damien menuduh. "Aku hanya ingin tahu apa yang 
sedang terjadi, jadi ketika Fred dan George membuat 
rencana untuk menguping sebuah pertemuan, aku ikut 
dengan mereka." 


Lily berbagi pandangan dengan James. 


"Apa kau menguping pertemuan itu?" Tanya James. 
Pertemuan baru saja dimulai saat Sturgis mendobrak masuk 
ke dalam ruangan, mengatakan bahwa Harry telah pergi 
dengan kunci Percy. James tahu Damien tidak mungkin 
mendengar banyak hal. 


"Tidak," jawab Damien. "Aku sedang menunggu Fred dan 
George untuk kembali, aku mendengar mereka memukul- 
mukul pintu di lantai atas dan berteriak, jadi aku berlari 
untuk membantu mereka, aku tidak sadar tapi Paman Moony 


dan Sturgis Podmore juga mendengarnya dan mereka berlari 
di belakangku dan Paman Moony menabrakku saat aku 
berada di bawah jubah. Dia menarik jubah dariku dan 
membawaku ke bawah dan menyuruhku untuk menunggu 
di sini." Damien melirik kedua orang tuanya. "Aku mencoba 
pergi, untuk memeriksa Fred dan George tapi ada banyak 
keributan, semua orang tampak panik dan khawatir jadi aku 
tinggal di sini, menyingkir." 


"Itu langkah cerdas." Kata Lily, "Kau sudah cukup 
bermasalah, setidaknya kau mendengarkan Remus dan 
tetap tinggal." 


Damien tidak mengatakan apa-apa tapi dia menatapnya 
dengan penuh pertanyaan kepada ayahnya. 


"Siapa Harry?" Tanyanya pelan. 
James menegang dan Lily menatap Damien dengan heran. 


"Bagaimana ... bagaimana kau tahu tentang Harry?" dia 
bertanya. 


"Aku melihatnya, saat pertama kali kita masuk ke sini, dia 
naik tangga dan kau meneriakkan namanya, mencoba 
menghentikannya." Damien berbicara dengan James. "Itulah 
kemapa Fred dan George naik ke lantai atas untuk 
melihatnya." Dia menatap ibunya dari wajah ayahnya yang 
tampak cemas. "Apakah dia yang menjebak mereka di 
kamar mandi?" Dia bertanya. 


Lily menarik napas dalam-dalam. 
"Iya." Jawabnya pelan. 


Damien melihat ke arah James. 


"Kenapa dia melakukan itu?" Dia bertanya. "Mengapa 
anggota Orde menjebak Fred dan George dan membiarkan 
mereka seperti itu?" 


James dan Lily berbagi pandangan terakhir sebelum 
menghadapi anak berusia dua belas tahun itu. 


"Damien, Harry bukan anggota Orde." Kata Lily. 
Damien tampak terkejut. 


"Dia bukan anggota?" Dia bertanya. "Apa yang dia lakukan 
di markas? Siapa dia?" 


James mendesah. 


"Ada sesuatu yang ibu dan aku tidak pernah ceritakan 
padamu." Dia mulai. "Tiga tahun sebelum kau lahir, kami 
memiliki anak laki-laki lain." James mengungkapkan. Dia 
mendorong maju, mengabaikan ekspresi terkejut Damien 
sebisa mungkin. "Kami tidak pernah memberi tahumu 
bahwa kau memiliki saudara laki-laki yang lebih tua karena 
ketika usianya lima belas bulan, dia dicuri dari kami." James 
menarik napas, memejamkan mata, "temanku ... temanku ... 
seseorang yang kupikir temanku mengambil anakku dan 
memberinya ke Voldemort." 


Damien tercengang, mata hazel tampak sangat lebar dan 
bulat. Dia melihat ke antara orang tuanya lagi, mencoba 
untuk menentukan apakah mereka mengatakan yang 
sebenarnya. Dia bisa melihatnya dalam ekspresi mereka 
sendiri, mereka tidak berbohong. 


"Kau tentu tahu tentang ramalan itu, kan?" Lily 
menegaskan. 


Damien mengangguk. Dia mendengar tentang ramalan saat 
berusia enam tahun. Ron memberitahunya saat dia tinggal 
bersamanya selama liburan. Hampir semua orang di dunia 
sihir tahu tentang siapa yang diramalkan, yang ditakdirkan 
untuk menghancurkan Voldemort. 


"Neville?" Tanyanya pelan. 
Lily menggeleng sedih. 


"Bukan Neville." dia berkata. "Ketika ramaln itu dibuat, aku 
hamil kakakmu dan Alice ... Alice hamil Neville. Dumbledore 
selalu percaya bahwa ramalan tentang anakku, bukan 
Alice." Dia menarik tatapannya, "Tampaknya Voldemort juga 
memikirkan hal yang sama. Dia menyuruh teman kita 
berbalik melawan kita dan dia mencuri anakku dari bawah 
atapku, jadi dia bisa membunuhnya." 


Damien tampak sedikit pucat, matanya terus melesat dari 
Lily ke James, berusaha mengingat rahasia keluarga yang 
mengerikan ini. 


"Kami tidak pernah memberi tahumu, berpikir bahwa tidak 
ada gunanya kau mengetahui bahwa kakakmu telah diculik 
dan dibunuh oleh Voldemort." James menjelaskan. "Tapi 
kami tidak tahu bahwa Voldemort telah berubah pikiran, dia 
tidak membunuhnya, tapi memutuskan untuk 
mengangkatnya sebagai anaknya sendiri." 


Bayangan pemahaman melintas di wajah Damien dan tiba- 
tiba dia kembali duduk. 


"Dark Prince." Dia menarik nafas 


James mengangguk, matanya menatap Damien. 


"Ketika aku melihat Dark Prince di Nurmengard, aku tahu dia 
adalah Harry-ku." Jelasnya. "Dia memiliki kemiripan yang 
sangat aneh dengan diriku sendiri dan dia memiliki mata 
ibumu. Tes darah sederhana dan aku memiliki bukti." James 
melanjutkan. "Harry James Potter, anakku, tapi dia 
memikirkan Voldemort sebagai ayahnya. Seorang ayah yang 
dia taati perintahnya tanpa pertanyaan." 


Damien tidak dapat berbuat apa-apa selain menatap 
ayahnya, memancarkan emosi yang terputus dalam 
suaranya. 


"Tapi tidak semuanya hilang, Damy," Lily buru-buru 
menjelaskan. "Aku tahu bahwa kau mungkin pernah 
membaca banyak hal tentang Dark Prince dan semua hal 
yang telah dia lakukan tapi dia juga melakukan perbuatan 
baik. Dia menyelamatkan anak-anak Madam Pomfrey dari 
api yang dikeluarkan oleh Pelahap Maut. Dia tidak 
semuanya buruk!" Dia mendesak. 


Damien tidak mengatakan apa-apa, dia hanya duduk dan 
mencoba mengambil semua fakta luar biasa secepat yang 
dia bisa. 


"Dumbledore telah memutuskan untuk membawa Harry ke 
Hogwarts tahun ini, sebuah usaha untuk membuatnya 
melihat dunia nyata, dengan tujuan membuat Harry 
merubah tujuannya." Kata James. "Dumbledore percaya 
bahwa Harry adalah orang yang diramalkan, satu-satunya 
yang bisa menghancurkan Voldemort." James diam-diam 
mencemooh gagasan itu. Sepertinya tidak pada tingkat ini. 
"Dia melakukan semua yang dia bisa untuk menjaga agar 
Harry tetap aman dari Kementerian." 


Mereka terdiam setelah itu, Damien tidak mengatakan 
sepatah kata pun tapi hanya duduk memproses semua 


informasi. 


"Maaf, kami menyimpan semua ini darimu." Kata Lily sambil 
menyentuh lengan Damien. "Ada begitu banyak hal yang 
terjadi, mula-mula kami mencoba untuk menunda 
pengadilan Harry di Kementerian namun serangan itu terjadi 
dan kami hampir kehilangan Harry. Karena itulah kami 
membawa Harry ke markas, untuk menjaganya agar tetap 
aman dari Voldemort." Dia menjelaskan, "dan karena itulah 
kami tinggal di sini, kami telah mencoba menghubungi 
Harry, untuk membuatnya berubah pikiran dan tidak ingin 
kembali ke Voldemort." 


"Kami berencana menceritakan semuanya setelah 
mengantarmu pulang akhir pekan ini." James menawarkan. 
"Kau akan segera tahu." 


Damien tidak berbicara tapi duduk dengan kepala tertunduk 
rendah, tenggelam dalam pikirannya. 


"Damy?" James memanggilnya. 


Damien menatapnya. Tanpa sepatah kata pun, Damien 
bangkit dan mulai berjalan ke pintu. 


"Damien, ke mana kau pergi?" Tanya Lily padanya. 
"Ke lantai atas melihat Harry." Damien menjawab singkat. 


James dan Lily bergegas berdiri dan menghalangi jalan 
Damien sebelum sampai di pintu. 


"Kau tidak bisa melihatnya." Lily langsung menolak. 


"Kenapa tidak?" Tanya Damien. 


"Dia tidak ... aman berada di sekitar ... dulu." James 
mencoba menjelaskan. "Dia mencoba melarikan diri setelah 
menjebak Fred dan George, dia hampir berhasil lolos tapi 
tertangkap lagi, dia sangat marah sekarang." 


"Dia saudaraku, dia tidak akan menyakitiku." Jawab Damien 
singkat. 


"Damy, Harry tidak menganggap dirinya sebagai bagian dari 
keluarga ini. Dia tidak akan menganggapmu sebagai 
saudaranya, belum." James merasa hatinya sangat sakit saat 
melihat wajah Damien jatuh pada kata-katanya. 


James dan Lily tahu betapa Damien mendambakan seorang 
saudara kandung. Dia ingin memiliki saudara laki-laki dan 
perempuan, seperti Ron. Mereka mengerti bahwa usia dua 
belas tahun mereka hanya berfokus pada satu hal sekarang: 
Fakta bahwa ia memiliki saudara laki-laki. Tapi mereka juga 
tahu persis betapa menyakitkannya Harry. Mereka telah 
bersamanya selama lebih dari seminggu dan mereka tahu 
bahwa jika Harry bisa memperlakukan orang tuanya seperti 
kotoran maka dia mungkin akan lebih buruk kepada adik 
laki-lakinya. 


"Dia tidak ingin bertemu denganmu sekarang." Lily 
mencoba menjelaskan. 


"Kau tidak tahu itu!" Damien berdebat. "Dia mungkin baik- 
baik saja denganki." 


"Damien, kau tidak akan mendekati Harry, bukan malam 
ini." Lily menginstruksikan. 


"Kau setidaknya harus membiarkanku melihatnya!" Damien 
bersikeras. "Mum, kau baru saja mengatakan kepadaku 
bahwa aku memiliki kakak dan dia ada di sini tapi aku tidak 


dapat menemuinya? Kau tidak bisa melakukan itu! Itu 
kejam, tolong biarkan ak melihatnya." Damien memohon. 


James dan Lily menatap anak mereka yang lebih muda dan 
merasakan detak jantung mereka saat melihat 
keputusasaan di wajahnya. Tapi mereka adalah orang tua, 
mereka tahu lebih baik. Harry marah karena ditangkap lagi. 
Sekarang bukan waktunya bertemu dengan siapa pun. Lily 
menarik napas dalam-dalam dan menatap lurus ke mata 
Damien. 


"Tidak, Damien, dan itulah kata terakhirku." dia berkata. Dia 
menyerahkan bola karet kecilnya. "Itu portkey menuju The 
Burrow, kembalilah ke sana malam ini dan kami akan 
mengatur agar kau pulang ke rumah besok." 


Damien merasa sangat terganggu dengan pemecatan 
tersebut. Dia meraih bola dari ibunya. 


"Kapan aku bisa bertemu dengannya?" Dia bertanya. 


"Aku tidak tahu, mungkin beberapa hari lagi." Lily 
menjawab. 


"Beberapa hari?" Damien menggelengkan kepalanya. 
"Tidak, aku belum pernah melihat saudaraku sepanjang 
hidupku dan kalian akan membuatku menunggu beberapa 
hari lagi?" 


"Mungkin lebih awal." James mengalah. "Aku akan 
mengajakmu menemuinya saat dia ... lebih tenang." 


"Kapan?" Damien menuntut. 
"Aku tidak tahu, Damien, mungkin akhir pekan." 


Damien tampak siap meledak dengan marah. 


"Ini adalah lelucon karema kalian telah menyembunyikan 
rahasia besar dariku selama dua minggu terakhir dan aku 
masih harus menunggu tiga hari untuk menemui saudaraku 
sendiri!" Dia melihat dari satu ke yang lain mencoba untuk 
melihat apakah salah satu dari mereka akan mengalah. Sial 
baginya, mereka tidak mau. "Baiklah, kalau begitu!" Dia 
mendidih. 


Damien memutar bola, mengaktifkan portkey. 
"Dany, jangan ..." James mencoba. 
"Aku tidak ingin berbicara denganmi!" Damien kembali. 


Si portkey hidup dan dengan tarikan di bawah pusarnya, 
Damien kembali ke the Burrow. 


James berbalik menghadap Lily. 


"Brilian, sekarang ada dua dari mereka!" Kata James sedih. 


To be Continued ~ 


Jenis-Jenis Keluarga 


Sirius mengetuk pintu, mengutuk mental kail ajaib yang 
menghentikannya dari menggunakan floo untuk bepergian. 
Meskipun perubahan yang Dumbledore tambahkan baru- 
baru ini berarti bahwa dia dan anggota Orde lainnya yang 
bisa Apparate ke markas, sekarang tidak ada yang bisa 
Apparate. Dia menggerutu kesal. Dia tidak terbiasa 
mengetuk dan menunggu izin masuk, bukan ke rumah ini 
pada khususnya. Dia mendengar langkah kaki mendekat, 
ketukan metalik saat pintu tidak terkunci dan pintu kayu 
merah itu terbuka. Sirius menyeringai saat melihat anak 
laki-laki berambut gelap itu menjawab pintu. 


"Hai pup!" 


Mata hazel Damien menyipit padanya. Tanpa jawaban dia 
berbalik dan mengambil dua anak tangga sekaligus dan 
menghilang ke atas. Sirius mendesah, berjalan masuk ke 
rumah dan menutup pintu di belakangnya. Dia berjalan ke 
dapur dan menemukan James dan Lily, sibuk menyiapkan 
makan malam. 


"Hei," dia menyapa keduanya. "Aku melihat Damy masih 
dalam mood." 


James menghela napas dalam. 


"Dia hanya memikirkan satu hal: menemui Harry." Kata 
James. 


"Dia meminta kita setiap hari untuk membawanya ke 
markas, jadi dia bisa bertemu dengan saudara laki-lakinya." 
Lily menambahkan. 


"Mungkin kalian harus membiarkannya." Kata Sirius. "Sudah 
seminggu sejak dia tahu tentang Harry, pasti membuatnya 
gila untuk tahu tentang saudaranya tapi tidak diizinkan 
untuk menemuinya." Sirius sebagian tidak menyalahkan 
Damien karena menaruh dendam. 


"Kita tidak bisa membiarkannya!" Lily berseru, terhenti 
dalam proses menyiapkan salad. "Kau telah melihat seperti 
apa Harry minggu lalu! Dengan usaha yang gagal untuk 
melarikan diri, belum lagi kehadirannya yang segera 
dipaksakan di Hogwarts, dia benar-benar marah!" Lily 
mengangkat pisaunya lagi. "Dia penuh dengan kemarahan, 
bukan saat yang tepat untuk bertemu dengan siapa pun." 


"Tapi apakah Damien mendengarkan?" James bertanya 
secara retoris, "tidak!" Dia menggelengkan kepalanya. "Yang 
dia mengerti adalah Harry ada di markas dan dia harus 
diijinkan pergi dan menemuinya." 


Sirius menarik sebuah kursi dan duduk. 
"Apa ksu menyalahkannya?" Dia bertanya. 
James melirik Sirius sebelum menggeleng. 


"Jujur saja tidak." Jawabnya sambil mendesah. "Aku tahu 
betapa bersemangatnya dia untuk memiliki kakak laki-laki 
dan karena itulah aku tidak ingin dia bertemu dengan Harry 
sekarang juga." Dia melirik tangannya sendiri. "Harry bisa 


menyakitkan, bahkan hanya dengan kata-katanya saja." dia 
berkata. "Aku tidak ingin Damien ditolak olehnya." 


Sirius tidak tahu harus berkata apa. Dia tahu berapa banyak 
penolakan Harry terhadap James dan Lily yang menyakiti 
mereka. Dia menatap Lily tapi dia memusatkan perhatian 
pada salad itu, dengan sengaja tidak bertemu dengan orang 
lain. 


"Kapan kalian mengajak Damien menemui Harry?" Tanya 
Sirius. 


"Mungkin hari Sabtu," jawab James. 


"Empat hari lagi kesunyian berbatu akan berlangsung?" 
Sirius bergurau. 


"Aku pikir pada hari Sabtu, Harry akan tenang dan 
menerima kenyataan bahwa dia memulai Hogwarts pada 
hari Senin." Kata James "Ini pilihan terbaik." 


"Apa kau sudah mempersiapkan diri?" Sirius bertanya pada 
James. "Kembali ke Hogwarts!" Dia menyeringai. "Apa kau 
pernah berpikir kau akan kembali?" 


"Kembali sebagai penjaga untuk anakku." Kata James pahit. 
Sirius menyeringai dari wajahnya. 


"Mungkin ini hal yang baik." Dia menghibur. "Dengan cara 
ini, kau bisa berada di sekitar Harry lebih banyak dan kalian 
berdua bisa membangun sebuah hubungan." 


"Ya, jika dia tidak membuatku meledak-ledak dari puncak 
menara Astronomi terlebih dahulu." Jawab James. 


Lily menatapnya tajam. 


"angan bilang begitu!" Dia membentaknya. "Terutama di 
sekitar Harry, dia bisa mendapatkan ide." 


James memejamkan mata dan melepaskan kacamatanya, 
mengusap matanya. 


"Cara dia bereaksi saat Dumbledore mengatakan kepadanya 
bahwa aku menjadi penjaganya," dia menghela napas, 
"Harry baru saja kehilangannya, dia keluar dari ruangan itu." 


"Aku tidak berpikir dia marah karena kau harus menjadi 
penjaganya." Kata Sirius. "Itu karena dia harus berjaga-jaga, 
itulah yang dia kesalkan. Ayolah, memangnya kau mau 
diawasi sepanjang waktu?" 


James tidak menjawab tapi dia mendesah lagi dengan keras. 
Lily mengumpulkan piring dan mulai menata meja, nafsu 
makannya berkurang karena topik diskusi mereka. 


Saat itu hampir pukul tujuh ketika Damien dipanggil untuk 
makan malam. Dia duduk di meja makan, makan dengan 
tenang, kebanyakan mengabaikan ketiga orang dewasa 
yang duduk bersamanya. Damien melirik sesekali ke Sirius, 
mengamatinya berbicara kecil dengan James dan Lily. Sirius 
juga mencoba melibatkan Damien dalam percakapan itu, 
tapi Damien menolak dipikat untuk berbicara dengannya, 
jadi dia menjawab dengan mengangkat bahu atau 
menggelengkan kepalanya. Dia sama marahnya dengan 
Sirius karena tidak memberitahunya tentang saudaranya. 


Begitu makan malam usai, Damien membersihkan meja, 
seperti tugas kesehariannya, sebelum dia melesat ke lantai 
atas lagi. Sirius menggeleng sedih. 


"Aju tidak tahan lagi!" Dia mengerang. "Bagaimana kalian 
berdua tahan dengan perlakuan diamnya?" Tanyanya pada 
James dan Lily. 


"Dia biasanya tidak memberi kami perlakuan diam." James 
memberitahunya. "Dia biasanya banyak bicara untuk itu." 


Lily tersenyum. 


"Kurasa Damy juga menganggapnya sulit," katanya. "Dia 
terus menatap kalian berdua," dia menunjuk pada kedua 
pria itu, "sepanjang makan malam dia ingin bergabung tapi 
dia terlalu keras kepala untuk melepaskan amarahnya." 


"Aku ingin tahu siapa yang dia ikuti!" Sirius menggoda 
dengan pandangan berlebihan pada kepala merah. 


"Aku tidak melakukan hal seperti itu!" Dia langsung 
menolak. 


Sirius mengangkat tawa gelaknya. 
"Oh, Lils, kau adalah ratu yang keras kepala!" 


James menatap kedua orang dewasa yang bertengkar itu. 
Semuanya baik-baik saja, mereka semua tahu itu. James 
menemukan bahwa pikirannya beralih ke anak usia dua 
belas tahun. Dia benci Damien sedang dalam mood diam 
dengannya. Dia bahkan tidak menyalahkannya. Lagi pula, 
jika dia berada di posisinya, dia pasti kesal karena tidak 
diizinkan untuk melihat saudaranya juga. Dia mengusap 
rambutnya. Mungkin dia dan Lily sedikit terlalu berhati-hati. 
Mungkin membiarkan Damien bertemu Harry bukanlah ide 
yang sangat berbahaya. Kemudian kenangan akan Harry 
yang tanpa tongkat melemparkannya ke udara kembali 
kepadanya. Dia ingat bagaimana dia dengan mudah 
melemparkan perabotan berat ke arahnya dan Lily. Dia 
menggelengkan kepalanya pada pikirannya sendiri. 
Mungkin satu atau dua hari lagi membiarkan Harry benar- 
benar tenang adalah ide bagus. 


Damien menyelinap ke dalam jubah jimat ayahnya dan 
merayap turun, berhati-hati untuk menghindari langkah 
berderit di bagian bawah. Jantungnya berdebar kencang 
sampai terdengar di telinganya. Dia berjingkat-jingkat ke 
ruang tamu, berhenti sejenak saat pandangannya 
menangkap ketiga orang dewasa itu duduk di meja dapur, 
minum teh. Pintu yang mengarah dari ruang tamu ke dapur 
telah dibiarkan terbuka lebar, jadi dia bisa melihat mereka. 


Memperkuat tekadnya, Damien terus melangkah maju 
menuju perapian. Dia sudah selesai menunggu. Jika orang 
tuanya tidak mau mengajaknya menemui saudaranya, maka 
dia akan pergi sendiri. Tentu saja, pergi ke kantor pusat 
meminta bantuan anggota Orde dan di sinilah Sirius akan 
membantunya, bahkan jika dia tidak menyadarinya. 


Damien telah mendengar orang tuanya mendiskusikan 
kuncinya yang ajaib di kantor pusat, di mana dia juga 
mengetahui bahwa penguncian itu ada karena Harry. Mereka 
telah menyebutkan pengecualian aneh yang Dumbledore 
tambahkan beberapa hari terakhir ini. Ada satu perapian 
yang terhubung dengan sistem floo tapi anggota Orde 
hanya bisa melayang ke markas, tidak keluar dari sana. Jadi 
itu berarti meski Harry tidak bisa menggunakan perapian 
untuk melarikan diri, anggota Orde bisa sampai di markas. 
Karena Damien dan si kembar bertengkar kecil dengan 
gantungan kunci Percy, Dumbledore telah meminta semua 
anggota Orde untuk mengembalikan kunci kontak mereka 
kepadanya agar aman dan dia telah menyiapkan floo 
sehingga mereka bisa datang dengan mudah untuk rapat. 


Damien memutuskan akan menggunakan set ini untuk 
masuk ke markas. Dia akan menyelinap masuk bersama 
Sirius, di bawah jubah tak terlihat dan melayang 
bersamanya ke Grimmauld. Begitu selesai menemui 
saudaranya, dia akan menyelinap ke bawah dan menunggu 


di samping pintu agar anggota Orde pergi. Dia akan 
menyelinap keluar dengan anggota Orde sebelum 
menelepon Bus Ksatria dan pulang tanpa ada yang 
menyadari apa yang telah dilakukannya. 


Sambil menarik napas dalam-dalam, Damien melangkah ke 
perapian, secara mental berterima kasih kepada Tuhan 
bahwa itu adalah perapian besar, dua orang bisa dengan 
mudah mengapung dari sini. Dia berdiri di samping salah 
satu dinding dan mendorong dirinya untuk melawannya 
sehingga Sirius tidak bertemu dengannya saat dia masuk. 
Jika Sirius curiga semuanya akan berakhir. 


Damien harus menunggu sepuluh menit sebelum dia 
mendengar Sirius mengucapkan selamat tinggal. Dia 
menahan napas, jantungnya berdegup kencang di dadanya. 
Dia mencengkeram jubah tembus pandangnya, ketakutan 
dan gembira pada saat bersamaan. 'Ini dia!' Pikirnya dalam 
hati. Dia mendorong dirinya lebih jauh ke dinding saat Sirius 
melangkah ke perapian. Damien merasa dirinya berkeringat. 
Kakinya sedikit terguncang karena menahan diri untuk tidak 
mengejek. Akhirnya Sirius melemparkan segenggam bubuk 
floo ke dalam api dan berbicara dengan jelas, 


"GRIMMAULD PLACE NOMER 12." 


Damien merasakan pemintalan yang familiar dan 
memegangi mantelnya agar tidak terbang darinya. Dia 
berhasil menahan diri untuk tidak terjatuh dari perapian 
saat dia tiba di belakang Sirius. Damien tinggal di dalam 
perapian, saat nyala api hijau mereda. Sirius melangkah 
keluar dari perapian, menyapu bersih jubahnya dari jelaga, 
tidak sadar akan pengunjung yang dia bawa bersamanya. 
Dia berjalan ke pintu dan meninggalkan ruangan. 


Damien dengan hati-hati melangkah keluar dari perapian, 
tidak berani percaya bahwa rencana yang dipikirkannya 
dengan terburu-buru telah berhasil. 


'Aku melakukannya!' Pikirnya dalam hati. 'Aku berhasil 
masuk ke markas tanpa tertangkap!' Damien menyeringai 
pada dirinya sendiri. 'Mungkin sebaiknya aku menunjukkan 
ini kepada ayah setelah itu,' pikirnya, 'jika anak berusia dua 
belas tahun bisa masuk ke markas besar, dua kali, maka 
Orde lebih baik memeriksa masalah keamanan mereka!" 


Damien menunggu sebentar sebelum menuju pintu. Hatinya 
berdebar kencang saat dia melirik ke lorong, memeriksa 
anggota Orde yang berjaga-jaga. Tapi tidak ada satu orang 
pun yang terlihat begitu Damien dengan cepat dan diam- 
diam berjalan ke lantai atas. Damien tidak bisa 
menghentikan kakinya gemetar saat dia berjalan ke lantai 
dua. Dia berdoa agar Harry masih di tingkat kedua. Jika dia 
dipindahkan maka akan membawanya selamanya untuk 
menemukannya di tempat sebesar manor Black. Dia 
memiliki peta di sakunya tapi tidak ada gunanya dengan 
sihirnya yang dikunci. 


Damien memeriksa lima kamar pertama tapi kosong. Saat 
mendekati kamar keenam, dia merasa merinding tiba-tiba 
menerobosnya. Dia menggigil, sensasi kegirangan dan 
keingintahuan menerobosnya. Dia membalik kenop pintu 
dan seperti lima yang sebelumnya, pintu itu terbuka. 
Damien menelengkan kepalanya ke ruangan itu, masih di 
bawah jubah tak terlihatnya, tapi ruangan ini juga kosong. 


Damien hendak pergi dan mencoba kamar sebelah saat dia 
melihat banyak buku yang tersebar di seberang tempat 
tidur. Beberapa barang ditumpuk di meja di sudut yang 
jauh. Damien berjalan masuk ke dalam ruangan dan dengan 
cepat dia menyeberang ke meja kerja. Dia melihat banyak 


buku menumpuk tinggi di atas meja dan berbagai duri dan 
perkamen berserakan di atasnya. Ada pullover biru yang 
dilemparkan ke sandaran kursi. 


Saat Damien mengulurkan tangan untuk mempelajari buku- 
buku di meja kerja, jubah tembus pandangnya terlepas 
darinya dan jatuh ke tanah di samping kakinya dan untuk 
saat ini, Damien meninggalkannya di sana. Dia mengambil 
buku yang ada di atas tumpukan itu. 'Dark Arts dan 
Forbidden Curses'. Damien mengerutkan kening, itu tidak 
terlihat seperti buku teks untuk sekolah. Dia yakin itu tidak 
akan digunakan untuk Pertahanan Lanjutan Terhadap Ilmu 
Hitam. Damien bertanya-tanya seperti apa buku itu di 
markas. Kemudian dia teringat apa yang pernah dikatakan 
Sirius tentang rumah ini dan tentang keluarganya. Mereka 
pasti punya buku semacam itu di perpustakaan manor 
mereka. 


Damien mulai membalik-balik halaman, melirik instruksi 
tentang apa yang tampak seperti mantra yang sangat rumit 
dan sulit. Damien baru saja sampai di tengah kalimat 
pertama saat tiba-tiba dia merasakan sebuah tangan meraih 
bahunya dan memutar tubuhnya. 


Buku itu jatuh dari tangannya dan dia berbalik untuk 
bertatap muka dengan Harry yang sangat marah. Damien 
hanya menatap wajah saudaranya yang shock. Harry 
melepaskan bahu Damien dan memberinya tatapan penuh 
perhitungan. Mata zamrud bertubuh sengit menimpa mata 
hazel sebelum Harry bertanya, 


"Siapa kau?" 
Damien berdiri menatap Harry. 


'Merlin, dia terlihat seperti Dad!' Adalah pikiran pertama 
yang datang kepadanya. 


Meskipun dia hanya melihat ayahnya tampak marah seperti 
yang dilakukan Harry sekarang, hanya beberapa kali dalam 
hidupnya. Menyadari bahwa dia belum menjawab 
pertanyaannya, Damien tergagap dengan cepat, 


"Um ... Hai Harry ... aku ... aku Damien." 
Harry mengangkat alisnya. 


"Apa itu seharusnya berarti sesuatu bagiku?" Tanyanya, 
suaranya dingin dan kasar. 


Damien secara mental mengutuk. Seharusnya dia sadar 
Harry tidak tahu siapa dia. Jika orang tuanya tidak pernah 
memberitahunya tentang Harry, mengapa mereka memberi 
tahu Harry tentang dia? 


Damien berharap bisa memikirkannya. Yang dipikirkannya 
hanya sampai ke markas tapi dia tidak meluangkan harapan 
untuk apa yang sebenarnya akan dia katakan pada 
saudaranya. 


"Maaf," Damien memulai, "Kurasa tidak ada cara lain untuk 
memberitahumu ini, jadi ... um ... aku adalah Damien Potter, 
your ... your brother." 


Damien melihat ekspresi shock muncul di mata Harry. Hanya 
sesaat, sebelum mata hijau menyipit dalam kemarahan. 


Harry melangkah mendekat. 
"Aku bukan kakakmu!" Desisnya serak. 


Damien tertegun. Dia telah diberitahu oleh orang tuanya 
berulang kali bahwa Harry tidak menganggap dirinya 
sebagai bagian dari keluarga Potter tapi Damien telah 


mengabaikannya, dengan mengatakan bahwa mereka 
terlalu berlebihan. Dia sedih mendapati mereka benar. 


Tapi Damien tidak membiarkan ini menghalangi dia. Dia 
mengayunkan bahunya dan menatap tatapan dinginnya. 


"Hanya karena kau merasa seperti itu, tidak berarti 
semuanya bisa disingkirkan." dia telah menyatakan. 


Mata Harry menyipit lebih jauh. Dia tiba-tiba melangkah 
mendekat, membuat Damien kembali selangkah mundur. 
Harry mengulurkan tangan, namun tangannya melewati 
Damien dan mengambil buku itu di atas meja di 
belakangnya. 


Damien melihat saat Harry memegang buku itu di 
tangannya sebelum dia berbalik dan berjalan menuju 
tempat tidur. Dia melihat saat Harry melempar buku itu ke 
tempat tidur dan masuk ke kamar mandi. 


'Oh, di sanalah dia!' Damien berpikir dalam hati. Saat 
pertama kali masuk ke kamar, Harry sudah berada di kamar 
mandi dan Damien mengira ruangan itu kosong. 


Harry berjalan mundur, membawa bak kecil berisi air yang 
telah diberikan Poppy padanya. Dia meletakkannya di 
samping botol ramuan di meja samping tempat tidur. 


Damien menunggu tapi Harry mengabaikannya, 
mengumpulkan berbagai buku yang tersebar di sekitar 
tempat tidurnya. 


"Harry, bukankah menurutmu kita harus bicara?" Damien 
bertanya selangkah lebih dekat. 


Harry menoleh untuk memandangnya dari balik bahunya. 


"Tidak, aku tidak berpikir kita harus berbicara, karena kita 
tidak punya apa-apa untuk dibicarakan. Jadi, mengapa kau 
tidak menjadi anak laki-laki yang baik dan pergi!" 


Alih-alih terluka atau tersinggung, wajah Damien 
menyeringai lebar. 


"Seorang 'anak kecil yang baik', oh man, itu bukan aju." 
Damien tertawa cekikikan. "Jika kau berpikir seperti itulah 
aku sebenarnya, kau akan sangat terkejut." Dia terkekeh. 


Harry sekarang menurunkan warna merah yang lembut saat 
kemarahannya tertekan mulai luput. 


"Dengarkan aku, aku tidak dalam suasana hati yang terbaik 
saat ini, jadi jika kau menghargai hidupmu, kau akan keluar 
dari sini!" Harry mendesis. 


Damien hanya tertawa lagi, membuat Harry berbalik 
menghadapnya dengan marah. 


"Merlin Harry, umurku tiga tahun lebih muda darimu dan 
kau memanggilku anak-anak?" Damien terkekeh. "Kau bisa 
memanggilku 'Damy' seperti yang dilakukan orang lain." 


Harry sudah cukup. Dia menghampiri anak itu, 
mencengkeram lengannya dan menyeretnya ke pintu. 
Dengan kasar ia membuka pintu, mendorong anak itu keluar 
sebelum membanting pintu hingga tertutup. Dia baru saja 
berhasil kembali ke tempat tidurnya saat pintu terbuka dan 
Damien masuk lagi, sebuah senyum lebar di wajahnya. 


Harry menggeram dengan cara yang bisa membuat Sirius 
bangga. 


"Mungkin kau tidak mengerti isyarat kecil itu, jadi aku 
jelaskan dengan jelas kepadamu, KELUAR DARI KAMARKU!" 


Teriak Harry, Damien menatap Harry dan senyumnya 
semakin lebar. Pada titik ini, Harry yakin ada yang salah 
dengan anak ini. "Apa kau mengalami gangguan mental 
dalam beberapa hal atau apa kau melakukan ini untuk 
menggangguku?" Harry bertanya melalui gigi terkatup. 


"Tidak, hanya saja, yah itu kata persaudaraan yang sangat 
besar untuk dikatakan." Damien masih menyeringai pada 
Harry. Tatapan bingung Harry, Damien menjelaskan, "Kau 
tahu keseluruhan 'keluar dari kamarku' dan 'mengosongkan' 
benda itu seperti yang akan dikatakan kakak laki-laki." 


"Kau menggonggong gila!" Harry memberitahunya, 
menatapnya seolah-olah dia adalah makhluk teraneh yang 
pernah dia temukan. 


Damien hanya mengangkat bahu. 


"Mungkin, tapi aku benar kau tahu, tentang kakak laki-laki 
itu." 


Harry memeluk rahangnya erat-erat. 


"Sudah kukatakan, aku bukan kakamu! Aku tidak ada 
hubungannya denganmu!" Dia meludah. 


Kata-katanya yang menyakitkan tidak menghalangi Damien. 


"Baiklah, bagaimana kalau berteman sekarang?" Tanya 
Damien, mata hazel berkilau karena geli. 


Harry menyeringai pada anak laki-laki yang lebih muda. 


"Apa kau akan pergi atau apa aku harus membuangmu 
lagi?" 


Damien memiringkan kepalanya ke satu sisi dan menatap 
Harry, tiba-tiba mempelajarinya. 


"Kau tahu kau sama sekali tidak seperti yang aku harapkan." 
Katanya pelan. 


Harry mengangkat alisnya. 


"Benarkah? Dan apa yang kau harapkan?" Harry bertanya 
dengan marah. 


"Dengan semua cerita yang aku dengar tentang Dark Prince, 
aku pikir kau akan menjadi lebih ... aju tidak tahu," dia 
mencari kata yang tepat, "lebih ... agresif." 


Harry berkedip kaget padanya. 


"Lebih agresif, kau pikir aku sangat baik kepadamu sejauh 
ini? Ada apa denganmu?" Tanya Harry. 


"Tidak, kau tidak baik, tapi kau juga tidak benar-benar 
mengerikan." Damien menjelaskan. "Maksudku, semua yang 
telah kau lakukan adalah meneriakiku dan menendangku 
keluar dari ruanganmu. Hampir tidak ada yang berbeda 
dengan apa yang dilakukan kakak laki-laki lain." 


Harry menyadari apa yang baru saja dilakukan anak itu. 
Dengan tidak sengaja menyebalkannya, Damien menyadari 
bahwa yang disebut 'Dark Prince' tidak mencambuk atau 
menyakitinya. Harry baru saja diuji secara tidak sengaja dan 
tertangkap. 


"Aku tidak menyakiti anak-anak." Harry berkata pelan, 
menawarkan penjelasan. 


Jadi aku sudah dengar." Jawab Damien. Dia ingat apa yang 
orang tuanya katakan kepadanya tentang Harry 


menyelamatkan anak-anak Madame Pomfrey. 


Sebelum Harry bisa mengatakan ada suara keras di pintu 
dan suara James memanggil dari belakangnya. 


"Harry, bisakah aku masuk?" 
Damien langsung ketakutan. 


"Oh sial!" Gumamnya. Dia berlari ke jubah yang tergeletak 
di tanah dan di depan tatapan Harry yang penasaran, dia 
melemparkan jubah ke atas dirinya sendiri dan menghilang 
ke udara yang tipis. 


Harry terkejut, dia pernah mendengar tentang jubah tak 
terlihat tapi tidak pernah melihatnya sebelumnya. Dia 
berbalik saat pintu terbuka dan James masuk ke ruangan 
itu, tersenyum hangat padanya. Harry memberinya 
cemberut sebagai gantinya dan membelakangi dia, sama 
sekali mengabaikannya. 


Di balik jubah itu, Damien memperhatikan dengan gugup 
saat Harry mengabaikan ayah mereka, membelakangi dia. 
Damien berharap Harry tidak akan membocorkan 
keberadaannta. Dia benar-benar tidak ingin diteriaki di 
depan Harry. 


"Bagaimana kabarmu?" Tanya James pada Harry. 


Harry tidak berpaling untuk memandangnya, dia 
membungkuk di atas tempat tidurnya, mengumpulkan 
buku-buku itu, tapi dia menggigit bibirnya dengan kencang, 


"Masih bernafas." 


Damien tercengang mendengar nada yang digunakan Harry. 
Dia tidak menggunakan nada itu saat dia berbicara 


dengannya. Kata-kata kasar, ya, tapi tidak seperti nada 
kasar. 


James tidak bereaksi, membuat Damien menyadari bahwa 
ini bukan pertama kalinya Harry berbicara dengannya 
seperti ini. 


"Maaf aku belum ke sini banyak minggu ini." James 
memulai. "Aku harus kembali ho-" 


"Apakah itu terlihat seperti aku peduli?" Harry menyela, 
melirik ke arahnya dari balik bahunya. 


Mata Damien melebar dan rahangnya terjatuh. Ayahnya, 
meski tidak pernah menjadi orang tua yang ketat, tidak 
akan pernah membiarkan orang lain berbicara dengannya 
seperti itu. Dia meringis, tidak ingin melihat kakak laki- 
lakinya diberitahu oleh ayahnya juga. 


Tapi James tidak menegur Harry. Dia hanya menatapnya, 
lelah dan sedih. 


"Aku harap kau memilikinya." Dia mencoba setengah 
tersenyum penuh harapan. 


Harry hanya memelototinya dan membuang muka, 
membanting buku-buku yang tak terhitung jumlahnya ke 
satu sama lain dan menumpuknya. 


"Wah!" James menarik napas, karena baru saja melihat 
banyaknya buku di seluruh ruangan. "Itu ... itu banyak 
buku." 


Harry menegakkan badan, memegang lima belas buku yang 
ditumpuk tinggi di tangannya. 


"Aku bosan." Jawabnya sederhana. 


Senyum menghiasi wajah James saat dia menatap Harry 
dengan kasih sayang yang jelas. 


"Jadi kau suka membaca," katanya. "Sama seperti Lily." 
Harry menarik muka tapi mengabaikannya. 


"Apakah Sirius membawakanmu buku-buku itu?" Tanya 
James penuh harap. 


"Poppy." Harry menjawab sambil berjalan melewatinya. 
James mengangguk. 


"Dia pasti membawa mereka dari perpustakaan ke lantai 
atas." Katanya sambil mengambil buku tertentu. "Black 
memiliki jenis genre tertentu dalam hal buku." Katanya 
dengan jijik, menatap buku seni gelap. 


Harry berjalan kembali ke James dan mengambil buku itu 
dari tangannya. 


"Aku sudah membaca sebagian besar dari mereka." dia 
berkata. 


Harry berjalan ke meja di sudut, tepat di tempat Damien 
berada, tersembunyi di balik jubah. 


Damien melangkah mundur, menekan dirinya ke dinding 
saat Harry melewatinya. Damien punya kecurigaan, Harry 
melakukan itu dengan sengaja. 

Harry meletakkan buku-buku itu di atas meja, di samping 
tumpukan buku lainnya dan berbalik untuk mendapatkan 
set berikutnya. 


"Aku ingin berbicara denganmu," kata James. "Yah, aku akan 
menunggu sampai hari Sabtu tapi ... Aku pikir, wajar jika 


kau harus memiliki beberapa hari untuk membiasakan diri 
dengan gagasan itu." James mengoceh. 


"Apa pun itu, aku tidak tertarik!" Harry berkata sambil 
berjalan kembali ke tempat tidur. 


"Harry, tolong," James menghentikan Harry. "Bisakah kau ... 
duduk, tolong, sebentar saja." 


Harry menatapnya dingin tapi dia duduk. 

James cepat-cepat masuk ke meja dan menarik kursi, nyaris 
menyerempet Damien. James membawa kursi itu ke tempat 
tidur dan duduk di seberang Harry. 


Damien diam-diam mulai beringsut menuju pintu. Dia harus 
turun dan menemukan cara untuk melarikan diri, sebelum 
ayahnya tahu dia ada di sini. 


"Kami ingin memberi tahumu sebelumnya tapi dengan 
semua yang terjadi baru-baru ini, ibumu dan aku tidak 
pernah mendapat kesempatan." James memulai. "Aku ingin 
memberitahumu tentang Damien, kau punya saudara laki- 
laki, Harry." James berhenti sejenak, menunggu reaksi Harry. 


Tapi Harry tidak menunjukkan reaksi yang terlihat. Setelah 
bertemu dengan bocah tersebut beberapa menit 
sebelumnya, satu-satunya ungkapan yang dia kenakan 
adalah salah satu kebosanannya. James berdeham. 


"Damien akan berumur dua belas belas, ulang tahunnya 
yang akan datang, tanggal 20 Oktober," kata James, ingin 
memberi Harry informasi sebanyak mungkin tentang 
saudaranya sebisa mungkin. "Dia akan memasuki tahun 
ketiganya di Hogwarts, aku akan membawanya ke sini pada 
hari Sabtu sehingga kalian berdua bisa bertemu sebelum 
pergi ke Hogwarts." 


Tatapan Harry melesat ke sudut ruangan, di mana dia 
terakhir melihat anak itu, menghilang di balik jubah itu. Dia 
mengerti sekarang, mengapa anak laki-laki itu melesat di 
bawah jubah untuk bersembunyi pada suara Potter. Dia 
telah menyelinap ke sini untuk menemuinya tidak sesuai 
keinginan orang tuanya. 


"Damien anak yang sangat hebat, kau akan mencintainya." 
Kata James sambil tersenyum lebar. "Dia sangat senang 
bertemu denganmu. Sebenarnya, dia agak kesal padaku dan 
Lily karena tidak membiarkan dia datang menemuimu, dia 
belum pernah berbicara dengan kami selama hampir satu 
minggu sekarang." 


Harry mendengus. 
"Aku sudah menyukainya." 


James berhenti sejenak, tidak yakin apakah ia harus tertawa 
atau tidak. Dia memutuskan untuk tersenyum, meski agak 
canggung. 


"Ya, well ..." dia berdeham lagi. "Dia ada di Gryffindor dan 
dia benar-benar konyol, sebuah chip dari blok tua." James 
menyeringai sekarang. "Aku punya banyak cerita tentang 
hari-hariku di Hogwarts, era para perampok!" Dia terkekeh. 


"Aku lebih suka telingaku terpotong." Harry menjawab 
dengan serius. 


Senyum James menyela dan dia menatap Harry dengan 
tajam. 


"Kita akan memiliki banyak waktu bersama di Hogwarts." dia 
berkata. "Ini akan menjadi kesempatan besar untuk 
mengenal satu sama lain, Harry, jika kau mencobanya." 


Harry melotot pada James. 


"Aku sudah mengenalmu." Jawab Harry pelan. "Aku tidak 
perlu tahu lagi tentangmu, dan tentang anakmu yang kotor, 
manja, anak nakal kecil?" Dia berkata, "Jika kau tahu apa 
yang baik untuknya, kau akan menjauhkannya dariku." 


Di balik mantel itu, Damien mengerutkan hidungnya dan 
melotot pada Harry. Dia manja. Dia melihat saat wajah 
ayahnya mendung karena marah pada kata-kata Harry. 


"Dia hanya anak kecil, Harry," kata James pelan. "Dia tidak 
bermaksud jahat, aku akan menyuruhnya untuk tidak terlalu 
mengganggumu, tapi biarkan aku menjelaskannya dengan 
jelas." Suara James jatuh, "Aku tidak akan mentoleransi 
kekerasan terhadap Damien, tidak sedikit pun." dia berkata. 
“Jika kau melihat Damien dengan maksud untuk menyakiti, 
kau akan menyesalinya." 


Harry mengangkat sebelah alis dan menyeringai pada 
James. 


"Sekarang Potter, apakah itu ancaman? Aku pikir kau 
mengerti bagaimana perasaanku tentang ancaman." dia 
berkata. "Dan sejak kapan kau tidak mentolerir kekerasan?" 


"Hanya karena aku Auror, itu tidak berarti aku menikmati 
atau bahkan menyukai kekerasan." Jawab James. 


Sebelum Harry bisa menanggapinya, pintu terbuka 
terbelalak dan Lily yang ketakutan berlari masuk ke 
ruangan itu. 


"James! James!" 


James berdiri beberapa saat. 


"Lily, ada apa?" Tanyanya, mendekat ke sisinya. 


"Damien! Damien tidak di rumah! Dia hilang!" Teriak Lily 
sambil menangis. 


"Apa?" James meletus. 


Di bawah jubah tak terlihat, Damien diam-diam mengutuk. 
Dia begitu mati. 


"Aku pergi ke kamarnya, hanya untuk memeriksa apakah 
dia masih bangun dan dia tidak ada di sana!" Lily menangis. 
"Aku menghubungi Molly, berpikir mungkin dia telah 
menggunakan floo untuk mengunjungi Ron tapi Molly bilang 
dia tidak di sana! Aku menghubungi Remus tapi Damy juga 
tidak ada di sana!" 


James mendengarkan dengan ngeri. Kehilangan anaknya di 
bawah atapnya sendiri adalah mimpi terburuknya. Dia mulai 
berbicara tapi kemudian berhenti, tiba-tiba pikiran 
melayang ke dalam pikirannya. Dia berpaling untuk melihat 
Harry, masih duduk dengan tenang di tempat tidurnya, 
bersandar santai dan melihat orang tua panik itu dengan 
bosan. Mata James mengamati ruangan, mencari-cari di 
setiap sudut. 


Lalu ia mendengarnya, langkah kaki tergesa-gesa di suatu 
tempat di dekatnya, menuju pintu. Alisnya berkerut dan 
tiba-tiba tangannya terangkat, sepertinya menyambar udara 
tipis tapi tangannya menutup sesuatu. Sambil menariknya, 
dia menarik jubah tembus pandang dan berdiri di samping 
Damien, tampak sedikit bingung saat ditangkap begitu tiba- 
tiba. 


"Um... hi guys." Kata Damien malu-malu. 


Harry memutar matanya dan membuang muka. 


"Amatir." Dia bergumam pelan saat James dan Lily mulai 
berteriak tak terkendali pada anak malang itu. 


Satu jam kemudian teriakan itu masih belum berhenti dan 
Harry menunduk karena sakit kepala. Mereka semua masih 
berada di kamar Harry dan Damien terpaksa duduk di depan 
orang tuanya yang marah. Harry merasa sangat senang 
sejak awal tapi sekarang dia mulai kesal. 


"Apa yang kau pikirkan?" Tanya Lily. "Kau membuatku takut 
hidup!" 


"Aku tidak pernah mengharapkanmu melakukan sesuatu 
yang begitu bodoh!" James Memarahi "Semua keluarga 
Weasley dan Remus sedang mencarimu!" 


"Maafkan aku." Damien berkata dengan suara kecil. 


"Oh, kau akan menyesal!" Kata James "Tunggu saja, kau 
akan sangat menyesal!" 


Tiba-tiba, Harry ada di sana, berdiri di antara James dan 
Damien yang duduk. Penampilannya yang tiba-tiba 
membuat ketiga Potter berkedip kaget dan bingung. 


"Kurasa itu sudah cukup!" Harry berbicara dengan amarah 
aneh yang membuat perutnya tertuju ke tulang belakang 
James. 


Lily ikut campur. 


"Kau tidak mengerti, Harry, Damien seharusnya tidak 
meninggalkan rumah seperti itu." 


Harry menoleh untuk menatapnya, mata hijau sengit yang 
menjepitnya ke tempat dia berdiri. 


"Anak-anak tidak meninggalkan rumah mereka kecuali 
mereka terpaksa." dia berkata. 


Lily ternganga menatapnya. 


"jadi kita memaksa Damien untuk menyelinap keluar pada 
tengah malam!" Katanya dengan marah. 


"Kau baik sekali." Kata Damien pelan. 
Lily berbalik menghadapnya. 
"Apa?" 


"Nah, jika kalian membiarkanku menemui saudaraku maka 
aku tidak akan melakukan ini." Damien menjelaskan. "Lihat? 
Semua ini benar-benar salah kalian, bukan aku." 


James dan Lily tampak marah. Mereka menatap Damien 
dengan tidak percaya beberapa saat sebelum meneriakinya 
lagi. Damien hanya mendesah dan mengundurkan diri 
untuk menerima hukuman apa pun yang akan dilemparkan. 


Harry juga menatap Damien, mengamati anak itu dengan 
saksama. Ketika Harry pertama kali melihat anak laki-laki di 
kamarnya, dia mengira anak itu dikirim oleh seseorang. 
Setelah mengetahui bahwa anak laki-laki itu adalah saudara 
kandungnya, Harry telah menduga bahwa Potter telah 
mengirimnya, karena orang-orang dewasa tidak beruntung 
melewatinya. Sekarang Harry mengetahui bahwa anak itu 
telah melakukan semua ini sendirian karena dia ingin 
bertemu dengan Harry, well, itu hanya membuatnya 
bingung. 


"Aku ingin kau turun ke bawah dan meminta maaf kepada 
Sirius karena telah menipunya agar membawamu ke sini!" 
Lily menginstruksikan. "Begitu kita kembali ke rumah, kau 


akan meminta maaf kepada Remus dan semua keluarga 
Weasley karena membuat mereka berlarian mencarimu." 


Damien mengangguk, patuh, berdiri. 
"Baiklah, Mum." dia membalas. 


"Dan kau bisa melupakan perjalanan Hogsmeade yang 
pertama, kau tidak akan pergi." Lily menambahkan. 


Wajah Damien jatuh. 
"Aw, Mum!" 
"Aku tidak ingin mendengarnya!" Lily memotongnya. 


“Jika kay merindukan sesuatu yang kau cintai, mungkin kau 
akan belajar pelajaranmu." Kata James. Tapi secara mental 
dia sudah merencanakan argumen yang akan diajukannya 
terhadap Lily untuk membuatnya berubah pikiran dan 
membiarkan Damien pergi ke Hogsmeade. 


Pundak Damien terjatuh dan dia dengan sedih berjalan ke 
pintu. 


"Dan jika semua itu tidak mengajari dia pelajaran, kalian 
selalu bisa menjatuhkannya dari lantai dua!" Kata Harry. 
"Tidak ada selain patah tulang untuk mengajarimu 
pelajaran!" 


Damien berhenti sejenak, berbalik untuk menatapnya tak 
percaya padanya. Tapi Harry sedang berbicara dengan 
James, matanya menatapnya dengan sangat benci. 


"Harry," James mulai sambil mendesah, "Sudah kukatakan, 
itu kecelakaan, aku tidak akan pernah melakukan hal seperti 
itu padamu dengan sengaja." James menjelaskan. 


"Apa yang kau lempar pada Harry sampai dia jatuh dari 
lantai dua!" Damien berkata, berpaling kepada ayahnya. 
"Bagaimana kau bisa melakukan itu?" 


Harry tercengang oleh kesabaran Damien. Dia tidak berpikir 
anak itu akan memiliki keberanian untuk berbicara dengan 
ayahnya seperti itu. Tapi kemarahan Damien tidak seberapa 
dibandingkan dengan kemarahan kepala merah yang 
berapi-api, yang datang dan berdiri di sampingnya, melotot 
pada James. 


"Kau tidak pernah menyebutkan itu, James." Dia berkata, 
"kau mengatakan bahwa Harry terluka dalam pertempuran, 
kau tidak mengatakan bagaimana atau dengan siapa." 


James tampak sangat tidak nyaman saat ia berusaha 
menjawabnya. 


"Dia ... dia terluka dalam pertempuran tapi ... tapi itu 
kecelakaan dari pihakku." James melihat silau mengintip di 
mata hijau zamrud istrinya. "Oh, ayo Lils, kau tahu aku tidak 
akan pernah menyakiti orang seperti itu dengan sengaja." 
James memohon. 


Lily menatap suaminya sejenak dan kemudian melipat 
tangannya di depan dadanya. 


"Katakan apa yang terjadi." Perintahnya "Semua itu!" 
James melihat dari istrinya ke kedua putranya. 

"Kau ingin aku memberitahumu sekarang?" 

"Ya, sekarang!" 


James menatap Harry dan Damien sebelum kembali ke arah 
istrinya. 


"Ini bukan waktu atau tempat yang tepat." dia berkata. 


Lily menatap James beberapa saat sebelum memegang 
tangannya dan membimbingnya ke pintu. Dia berhenti dan 
berbalik untuk berbicara dengan Damien. 


"Damy, aku harap kau turun dalam dua menit." 


Damien mengangguk sambil tersenyum. 
Setelah orang tuanya pergi, Damien berbalik menghadap 
Harry. 


"Terima kasih untuk itu, Harry." Katanya sambil tersenyum 
lebar. 


Harry menatapnya bingung lagi. Harry tidak mengira dia 
pernah begitu bingung sepanjang hidupnya seperti yang 
terjadi pada hari ini. 


"Untuk apa?" Tanya Harry. 


"Untuk membelaku dan untuk mengalihkan perhatian 
mereka." Damien tersenyum. 


"Kau pikir aku mengatakannya untuk mengalihkan 
perhatian mereka?" Dia bertanya. "Mengapa aku peduli?" 


Damien tersendat saat tangisan Lily yang tinggi terdengar 
dari kamar sebelah. 


"APA! ... EMPAT! ADA EMPAT KAU BILANG? ... DIA BISA MATI!" 


Harry tersenyum membayangkan kesedihan yang dialami 
James. Damien berbalik dan memandang Harry dengan rasa 
ingin tahu. 

Harry sekaligus berhenti tersenyum dan melotot pada 
Damien. 


"Nah, tunggu apa lagi? Keluar!" 


Damien hanya membalas senyum Harry saat mengambil 
jubah tembus pandang dan menuju pintu. Dia berhenti dan 
berbalik untuk melihat Harry. 


"Kurasa aku akan menemuimu di Hogwarts," katanya, 
"terima kasih lagi, Harry." 


"Dengarkan kids, aku tidak membela siapa pun." Kata Harry 
"Satu-satunya alasanju mengatakan sesuatu adalah untuk 
mengganggu si Potter dan menyebabkan pertarungan yang 
sedang terjadi saat kita berbicara, jadi jangan berkeliling 
dengan ide lucu di kepalamu!" Harry membentaknya. 


Damien terkekeh dan mengedipkan mata pada Harry. 
"Tentu Harry, apa pun yang kau katakan." 


Dengan itu Damien pergi, meninggalkan Harry yang marah. 


To be Continued ~ 


Selamat Datang Di Hogwarts 


Tanggal satu September tiba pada hari yang membosankan 
dan basah. James mendapati dirinya menyulut hari yang 
sibuk di mana ia harus menemani Damien ke Kings Cross 
agar bisa naik Hogwarts Express dan kembali ke markas 
untuk segera membantu Harry ke Hogwarts. 


"Harry tidak datang dengan Hogwarts Express!" Tanya 
Damien kecewa. "Bagaimana bisa?" 


"Tidak aman baginya untuk menggunakan kereta api." Lily 
menjawab, memeriksa melalui koper Damien untuk 
memastikan bahwa dia telah mengemasi semua yang dia 
butuhkan. 


"Aman?" Tanya Damien sambil menarik muka. "Menurutmu 
apa yang akan dia lakukan? Lompat dari kereta yang 
bergerak?" 


"Aku tidak akan melewatinya." Dia mengaku enggan. 


Damien terengah-engah tapi dia tidak mengatakannya lagi 
tentang masalah ini. Hanya beberapa jam kemudian dia 
berada di Hogwarts, bersama Harry. 


James, Lily dan Damien berangkat ke Kings Cross 
menggunakan mobil mereka, alat muggle yang membuat 


James merasa bingung dan bersemangat saat pertama kali 
melihatnya. Setelah pelajaran yang tak terhitung jumlahnya 
dari Lily, James belajar menyetir dan melewati tes 
mengemudi muggle-nya. Setiap kali bepergian dengan 
keluarga, James memilih untuk mengantarkan mereka, 
bahkan jika ke Kings Cross di London. 


Di Kings Cross, pemandangan biasa menyambut mereka, 
anak-anak berlari ke kereta api merah tua dalam 
kegembiraan, beberapa di antara mereka kembali 
memberikan pelukan dan ciuman terakhir kepada orang tua 
mereka yang menangis. James dan Lily mengantarkan 
Damien ke arah kereta, berjuang menembus kerumunan. 
Mereka melihat Molly, dikelilingi anak-anaknya yang 
berambut merah, semua memeluknya dan menyeret koper 
berat mereka ke kereta. Damien cepat lari ke arah mereka. 


"Damy!" Ginny menyeringai saat melihat anak laki-laki 
berambut gelap itu. Dia berlari menghampirinya, 
memeluknya dengan cepat. "Bagaimana kabarmu? Kau 
tidak menjawab semua jenis panggilanku?" Dia mengeluh. 


"Saya dihukum." Damien memberitahunya. 
"Oh, apa yang kau lakukan?" Tanya Ron. 


Damien menatap orangtuanya dengan sigap, melihat 
mereka sibuk berbicara dengan Molly, dia melihat ke 
sekeliling Ron dan Ginny. 


"Aku menyelinap keluar di bawah jubah Dad dan pergi ke 
markas untuk menemui Harry." Katanya pada mereka. 


Ron dan Ginny tiba-tiba pucat, mata mereka melebar tak 
percaya. 


"Kau melakukan apa?" Ginny mendesis dengan mata 
menyipit. "Apa kau kehilangan akal?" 


"Apa kau gila, sobat?" Tanya Ron. 


"Apa?" Tanya Damien, terkejut dengan keterkejutan mereka. 
"Apa yang salah dengan aku pergi menemui kakakku?" 


Ginny menariknya kembali, bibirnya terdekat dalam garis 
tipis. 


"Dia berbahaya," desaknya pelan. "Dia bisa menyakitimu 
atau menggunakanmu untuk mencoba melarikan diri, 
seperti Fred dan George!" 


"Jujur saja, kau bisa saja terluka!" Ron menyuruhnya pergi. 
Damien menyingkirkan argumen mereka. 


"Dia saudaraku." dia telah menyatakan. "Aku tahu dia tidak 
akan menyakitimu." 


"Bagaimana kau bisa begitu yakin?" Tanya Ron. 


"Apakah dia menyakiti Fred atau George?" Tanya Damien. 
"Tidak, dia tidak melakukannya!" Dia tampak di antara dua 
keluarga Weasley. "Dan aku berhasil menemuinya, aku 
berbicara dengannya dan segalanya, dan aku masih di sini, 
satu bagian utuh!" Dia menyeringai melihat ekspresi shock 
mereka. 


"Kau berbicara dengannya?" Tanya Ron. 
"Apa yang dia katakan?" Ginny bertanya, penasaran. 


Damien mengangkat bahu. 


"Tidak banyak, dia berteriak padaku untuk keluar, itu cukup 
banyak." 


Ron dan Ginny tampak jengkel. 
"Damy ...!" Ginny memulai. 


"Begini, ada beberapa masalah yang harus kita selesaikan," 
Damien mengakui, "tapi apa keluarga juga bukan masalah?" 


Ron mendengus. 

"Kau mental." dia berkata. 
Damien tersenyum. 

"Itulah yang dikatakan Harry." 


"Jadi," kata Ron, menatap anak muda itu dengan rasa ingin 
tahu, "apa dia menyukainya?" 


Damien tersenyum saat mendorong kopernya ke kereta. 
"Kau akan lihat sendiri," katanya. "Dia datang ke Hogwarts." 


Pada saat James melihat Damien dan Lily pergi ke Kings 
Cross dan kembali ke markas, hampir pukul dua siang. Dia 
masuk ke tempat Grimmauld dengan ekspresi lelah. 


"Lelah?" Tanya Remus. 
James menggelengkan kepalanya padanya. 


"Itu Lily," dia mengatakan kepadanya, "Aku harus benar- 
benar mendorongnya ke kereta, dia tidak mau pergi, ingin 
kembali bersamaku dan bersama Harry. Dia membuatku 
lelah." Dia mengeluh, ambruk di kursi. 


Remus mengangguk dalam pengertian. 


"Aku tidak bisa membayangkan Lily terlalu senang dengan 
pengaturan ini." Dia mengaku. "Tapi dia harus mengerti, dia 
harus naik kereta seperti biasanya." 


James mengangguk. 

"Dia melakukannya, pada akhirnya." dia menambahkan. 
Remus dan James terdiam. 

"Kapan kau pergi dengan Harry?" Tanya Remus. 


"Tidak sampai pukul lima." Jawab James. "Dumbledore akan 
membuka floo-nya di kantornya, kita akan langsung ke 
sana." 


"Aneh rasanya, tanpa dia di sini." Remus berkata pelan. 
"Aku hampir terbiasa berjaga di markas." 


James memutar matanya seorang pria. 
"Betapa manisnya, Moony!" 
Remus terkekeh. 


"Kau tahu apa maksudku." dia berkata. "Kehadirannya akan 
dilewatkan, itulah maksudku." 


James mendesah. 


"Yeah, sisa Orde akan senang dia pergi dari markas." dia 
berkata. "Dumbledore bilang kopernya terangkat saat dia 


pergi." 


"Oh, terima kasih Tuhan!" Tonks berkata, setelah mendengar 
James saat dia masuk ke dapur. "Aku muak memperbaiki 


hal-hal yang aku hancurkan dengan cara mengetuk, cara 
muggle!" Dia menggelengkan kepalanya "Aku mematahkan 
tiga vas kemarin, aku menyimpan barangnya supaya bisa 
memperbaikinya begitu kunci sihur terbuka." 


James tersenyum lelah padanya. Dia tidak bisa 
menyalahkannya, menjalani cara muggle di dalam markas 
juga sulit baginya. 


Waktu berlalu dengan cepat dan James mendanai dirinya 
untuk mengambang ke Hogwarts. 


"Di mana kopermu?" Tanya Sirius saat mereka berdiri di 
lorong. 


"Aku mengirimkannya dengan Lily, lebih mudah begini." 
Jawab James. 


Sirius hendak berbicara saat mendengar suara dari tangga. 
James melihat Sturgis dan Kingsley mengawal Harry 
menuruni tangga, koper Harry mengambang di belakang 
mereka. 


"Apa yang mereka lakukan?" James bertanya, "Kita masih 
punya waktu satu jam." 


Kingsley dan Sturgis membawa Harry ke ruangan kecil itu, 
yang selama beberapa minggu terakhir ini menjadi ruang 
pertemuan Harry, koper Harry jatuh ke lantai di luar saat 
pintu tertutup. James berbagi pandangan dengan Sirius 
sebelum kedua pria itu menuju ruangan. Keduanya masuk 
ke dalam untuk menemukan Moody menunggu di dalam. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" James bertanya pada si 
Auror. 


"Aku ingin mengobrol cepat, sebelum kita menuju 
Hogwarts." Moody menjawab dengan nada biasa. 


James melihat Harry duduk di meja, Sturgis dan Kingsley di 
kedua sisinya. 


"Tentang apa?" Tanya James singkat. Dia masih belum lupa 
bagaimana Moody mencoba meracuni Harry dengan 
Veritaserum dan kemudian mengancam akan memberi obat 
ke makanannya. Hal itu membuat James semakin marah 
dengan Auror paranoid. 


"Kemungkinan besar apa yang tidak diinginkan orang lain di 
sini!" Moody tersentak kesal. Dia berpaling pada Harry, 
mengabaikan James dan Sirius di pintu. 


"Ini kesempatan terakhirmu!" Dia berbicara dengan desisan 
kebencian. "Sebelum pergi ke Hogwarts, apa ada yang harus 
kita ketahui?" 


Harry menatap dengan tidak serasi. 


"Masih banyak yang harus kau ketahui." dia menjawab. 
"Tidak berarti aku akan memberitahumu." 


Moody membungkuk mendekati Harry. 


"Anak-anak di sekolah itu tidak mengetahui identitasmu." 
Dia meludah "Tapi mungkin ada beberapa yang sudah tahu 
siapa kau," katanya, "anak-anak dari Pelahap Maut yang 
kotor mungkin?" 


Harry terkekeh. 


"Sialan, bagaimana kabarmu?" Dia bertanya. "Sampai saat 
ini, Pelahap Maut bahkan tidak tahu bahwa aku ada, apalagi 
anak-anak mereka tahu tentangku." 


Moody bertingkah seperti dia tidak pernah mendengar 
Harry. 


"Aku bertaruh setengah dari asrama Slytherin memiliki ayah 
yang adalah Pelahap Maut." dia berkata. "Siapa yang tahu 
kalau mereka tahu kau adalah Dark Prince? Mungkin Nott? 
Crabbe? Malfoy?" 


"Siapa?" Harry bertanya, pura-pura terlihat kebingungan. 


Moody tiba-tiba membanting sebuah tangan ke meja, 
guntingan yang dihasilkan bergema di ruangan itu. 


"angan berpikir ini berakhir!" Desisnya, begitu dekat 
dengan wajah Harry sehingga dia bisa melihat bayangannya 
sendiri di mata hijau zamrud Harry. "Kau tidak bisa 
merahasiakannya, aku akan mendapatkan nama setiap 
Pelahap Maut darimu, sebelum mendapatkan setiap detail 
yang kau ketahui tentang Voldemort!" 


Mata hijau itu menyipit dan ekspresi bosan yang dikenakan 
Harry berubah menjadi sangat marah. Moody merasakan 
sebuah tangan di bahunya dan dia menegakkan tubuh 
sebelum berbalik menemui James. 


"Kurasa itu sudah cukup!" Kata James, kemarahannya sama 
jelasnya dengan Harry. Dia berpaling pada Harry. "Ayo." 


Harry berdiri, matanya masih tetap terancam pada Moody. 
James dan Sirius mulai mengajak Harry pergi. 


"Auror akan mengelilingi sekolah!" Moody meneriaki 
punggung Harry. "Dementor di luar juga, jika kau melangkah 
satu kaki keluar dari barisan dan kau akan selesai!" 


Harry tidak berbalik tapi kata-kata Moody memukulnya. Dia 
sudah tahu tentang Auror dan Dementor tapi mendengarnya 
dari orang seperti Moody, membuatnya semakin terhina. 


Harry melangkah melalui perapian dan mendapati dirinya 
berada di kantor Profesor Dumbledore. Kingsley dan Moody, 
yang telah pergi ke api hijau di depan Harry, berdiri dengan 
tongkat sihir mereka di tangan, siap menyerang jika Harry 
memberi mereka alasan untuk melakukannya. Harry 
mengabaikan keduanya. Nyala api di belakangnya berubah 
menjadi hijau sekali lagi dan James bergabung dengannya. 


Harry menyingkirkan jelaga dari jubahnya dan menatap 
kantor. Dia tidak bisa tidak mempelajari lukisan kepala 
sekolah sebelumnya yang menghiasi dinding. Kebanyakan 
dari mereka berpura-pura tertidur, meski baru menjelang 
petang. 


Harry mengabaikan kedua pria di ruangan itu dan 
melangkah lebih dekat ke meja kepala sekolah, melirik 
instrumen perak aneh yang kotor di atas meja. Dia mencatat 
semangkuk apa yang tampak seperti permen yang ada di 
samping pot tinta. Harry mengerang. 'Benarkah? Permen?' 
Pikirnya mengejek pada dirinya sendiri. 


"Apa kau mau satu?" 


Harry berbalik mendengar suara Dumbledore. Dia melihat 
kepala sekolah, berdiri di depan pintu, mengenakan jubah 
biru panjang dengan bintang kuning dan topi yang serasi. 
Harry belum pernah melihat pakaian yang begitu 
menggelikan. 


"Tidak, terima kasih, umurku enam belas, bukan enam!" 
Harry menjawab dengan ketat. 


Dumbledore tersenyum dan melangkah dengan tenang ke 
mejanya. 


"Apa kau yakin? Mereka cukup lezat. Lemon, aku percaya 
mereka paling lezat." 


Harry menatapnya dengan jijik yang membuat penyihir 
berambut perak itu terkekeh. Dia duduk di kursinya dan 
memberi isyarat agar Harry dan James duduk juga. Harry 
menolak duduk. 


"Terima kasih, Kingsley, Alastor." Dumbledore memecat para 
Auror dengan anggukan sopan di kepalanya. Kedua pria itu 
mengangguk kembali dan berjalan ke pintu, Moody 
memberi Harry tatapan terakhir sebelum pergi bersama 
Kingsley. 


"Selamat datang di Hogwarts, Harry," Dumbledore berseri- 
seri. "Aku tahu bahwa keadaannya tidak menguntungkan 
dan kau merasa dipaksa untuk hadir tapi aku yakin, Harry, 
kau akan menyukai sekolah ini." Dumbledore berbicara 
dengan jelas dalam suaranya. 


"jangan menahan nafasmu." Jawab Harry. "Sebenarnya, aku 
mengambilnya kembali, tahan napasmu." 


Dumbledore tertawa terbahak-bahak, seolah Harry tidak 
melakukan apa-apa selain menceritakan lelucon yang lucu. 


"Nah, sebelum aku lupa, ada beberapa poin yang ingin aku 
buat." dia berkata. "Karena tindakanmu, Mr Fred dan George 
Weasley mengetahui masa lalumu. Aku pikir tidak mungkin 
mereka akan menyimpan informasi ini kepada diri mereka 
sendiri sehingga aku memberi mereka pilihan untuk 
memberi tahu adik mereka, yang semuanya akan 
menghadiri Hogwarts. Dengan demikian, mereka bersama 


dengan saudaramu, Damien Potter akan menjadi lima siswa 
yang tahu bahwa kau adalah Dark Prince." 


"Kau bisa menggunakan bentuk lampau yang kau inginkan," 
kata Harry, "itu tidak mengubah siapa aku, aju akan selalu 
menjadi Dark Prince." 


Dumbledore tersenyum. 


"Masa depan sama tidak menentu seperti kehidupan itu 
sendiri." dia berkata. "Kita memiliki kekuatan untuk 
mengubah masa depan kita, tidakkah kau ingin 
mengubahnya?" 


Harry menyeringai padanya. 
"Mengapa aku ingin berubah?" Dia bertanya. 


James, yang tertangkap di antara keduanya, bergeser di 
kursinya. Dia bisa saja pergi dengan Kingsley dan Moody 
dan tidak ada yang menyadarinya. 


"Kau akan melihat alasannya." Dumbledore tersenyum 
penuh percaya diri. "Sekarang, kembali ke peraturan dasar, 
kau harus menghadiri semua kelas yang ditugaskan 
kepadamu. Profesor McGonagall telah menyusun jadwalmu, 
Pekerjaan rumah harus dilakukan tepat waktu dan sesuai 
kemampuanmu." Dia melihat kemarahan membangun di 
masa remaja di hadapannya. "Kau diizinkan melakukan 
semua hak istimewa sebagai sisa siswa, tapi batasan yang 
sama berlaku juga." dia berkata. "Kau tidak diizinkan 
melewati lapangan Hogwarts, itu berarti Hutan Terlarang, 
yang terlepas dari namanya, selalu memiliki banyak 
kunjungan ke sana setiap tahun." Dia melirik James, yang 
bergeser di kursinya, kali ini karena malu karena dia adalah 
salah satu siswa di masanya di Hogwarts. "Sekarang, kau 
akan turun ke bawah denganku dan aku akan 


mengenalkanmu ke sekolah, menjelaskan bahwa kau telah 
tinggal jauh dari orang tuamu karena alasan pribadi dan 
baru saja bergabung kembali dengan mereka." Dumbledore 
berkata, mengembalikan perhatiannya pada Harry. "Setelah 
menikmati pesta itu, kau akan ditunjukkan ke asrama mana 
sehingga kau akan berbagi dengan teman sekelasmu." 


"Berbagi?" Tanya Harry dingin. "Aku tidak berbagi apapun, 
Dumbledore!" Dia keberatan. 


"Nah, kalau begitu, inilah saatnya kau belajar." Jawab 
Dumbledore dengan binar di matanya. "Nah, jika kalian 
berdua bergabung denganku, aku pikir kita harus pergi ke 
Aula Besar." 


James berdiri saat Dumbledore bangkit dari kursinya. Harry 
tetap di tempat dia berada. 


"Ayo, Harry, kau tidak ingin melewatkan pesta itu. Ini 
spektakuler." Tanya Dumbledore sambil tersenyum. 


"Aku tidak lapar, jadi jika kau hanya menunjukkan sel 
penjaraku, aku akan menuju ke sana." Jawab Harry dingin. 


James menatap Harry dan merasakan jantungnya terkepal di 
dadanya. 


"Kau tidak memiliki sesuatu yang layak untuk dimakan 
sepanjang hari," kata James. "Kurasa sebaiknya kau makan 
malam sebelum tidur malam." 


"Aku tidak peduli dengan apa yang kau pikirkan!" Harry 
menggigitnya. 


"Harry," James memulai, kehilangan kesabarannya. "Masuk 
akallah, kau tidak bisa mengeluarkan kemarahanmu dengan 


tidak makan, satu-satunya yang akan kau sakiti adalah 
dirimu sendiri." 


"jadi, mengapa kau khawatir?" Harry bertanya, "Pikirkan 
urusanmu sendiri!" 


"Baiklah, baiklah!" James menyerah. Dia berpaling ke 
Dumbledore. "Di mana kau menempatkannya?" Dia 
bertanya. 


"Di mana lagi? Gryffindor tentu saja." Jawab Dumbledore. 


Harry tidak tahu banyak tentang Hogwarts, tapi satu hal 
yang telah dijelaskan Draco padanya adalah topi sortir dan 
bagaimana memilah setiap murid baru menjadi satu dari 
empat asrama. Tapi sepertinya dia tidak disortir. 


"Apa masalahnya?" Harry bertanya dengan dingin, "takut di 
mana topi sortir akan menaruhku?" Dia mengayunkan 
bahunya, "Kau tahu sebaik aku melakukannya bukan di 
tempat aku berada." 


"Tidak, Harry, Gryffindor adalah garis keturunan sejatimu, di 
situlah kau benar-benar berada." Jawab Dumbledore dengan 
tenang. 


"Aku pewaris Slytherin," Harry berkata dengan bangga, "Aku 
seharusnya berada di Slytherin." 


Dumbledore sejenak tampak dilemparkan oleh deklarasi 
tersebut. Matanya menyapu Harry sebelum kerutan muncul 
kembali di dalamnya. 


"Kau pewaris Gryffindor, Harry." 


Harry menyilangkan lengannya di dadanya dan melotot 
dengan dendam pada Dumbledore. Kepala Sekolah hanya 


berbalik dan memberi James password untuk masuk ke 
ruang rekreasi Gryffindor dan memberitahunya asrama 
mana yang akan dikunjungi. 


Harry berjalan menuju pintu tapi sebelum pergi, dia berbalik 
dan menemui Dumbledore untuk terakhir kalinya hari itu. 


"Tempatkan aku ke mana pun kau suka, Dumbledore, aku 
masih akan menjadi seorang Slytherin sampai kapan pun." 


Dumbledore hanya tersenyum. 
"Selamat malam Harry." 


James langsung berada di samping Harry untuk 
menuntunnya keluar dari kantor Kepala Sekolah dan sampai 
ke ruang rekreasi Gryffindor. Harry berjalan dengan diam 
dan marah. Dia menghentikan dirinya untuk memeriksa 
sekelilingnya. Dia tidak ingin terlihat samar-samar 
menikmati Hogwarts. Tak lama kemudian Harry mendapati 
dirinya menghadapi lukisan besar seorang wanita yang 
sangat gemuk dengan gaun merah muda dan berenda. 
Harry mengerutkan hidungnya, tampak jijik dengan lukisan 
itu. 


James memberi password, 'Gryffindors Pride' dan melangkah 
melalui lubang yang terungkap saat lukisan itu terbuka. 
Harry masuk ke sebuah ruangan yang dimandikan dengan 
warna merah dan emas. Harry meluangkan waktu sejenak 
untuk memeriksa ruang rekreasi, dengan perapian besar, 
kursi dan sofa yang nyaman, rak buku menempel di dinding, 
tidak seburuk yang dibayangkan Harry. Tapi tetap saja, 
Harry tidak akan memuji sesuatu milik Gryffindor, jadi dia 
menyamarkan wajahnya ke dalam ekspresi tolakan. 


James memandang berkeliling di ruang rekreasi dengan 
ekspresi gembira di wajahnya. 


"Tuhan, betapa aku merindukan tempat ini." Gumamnya 
pelan. 


Harry tidak mengatakan apa-apa tapi dia secara kasar 
mencentang kotak lain dalam daftar karena alasan 
membenci asrama Gryffindor. 


Harry menaiki sebuah tangga spiral. Dia memasuki asrama 
anak laki-laki dan mendapati dirinya dibawa ke tempat 
terdekat. Dia melangkah ke sebuah ruangan besar dengan 
lima tempat tidur empat tiang yang disusun di dalamnya. 
Koper Harry telah dibawa masuk ke ruangan dan sekarang 
duduk di samping tempat tidur, dekat dengan jendela. Harry 
berbalik untuk menghadapi James. 


"Aku harus tinggal di sini, ruangan ini kecil dan aku harus 
berbagi dengan tidak kurang dari empat anak laki-laki lai. 
Apa yang akan kau lakukan terhadapku?" 


James tidak bisa menahan tawa yang lolos dari dirinya. 
Sejenak Harry tampak seperti remaja normal, mengeluh 
tentang berbagi dan yang lain mengambil alih ruangnya. 


"Maaf, Harry, tidak bisa menahannya." Katanya sambil 
memandang Harry berbahaya. "Dengar, ruangannya tidak 
mungil dan kau hanya akan tidur di dalamnya. Sebagian 
besar waktumu akan pergi ke kelas dan waktu luangmu 
akan dihabiskan di ruang rekreasi." 


James rindu untuk menghubungi Harry. Remaja itu terlihat 
sangat asyik merajuk seperti itu. Dia ingin mendorong 
rambut hitamnya yang acak-acakan dari mata Harry dan 
melihat ke hijau emerald yang cemerlang itu. James tiba- 
tiba mendapat dorongan untuk memeluk anaknya, untuk 
menawarkan kenyamanan seperti dulu saat Harry masih 
bayi. Tapi James tahu Harry hanya akan marah jika dia 
melakukan hal seperti itu, jadi dia memutuskan untuk 


meletakkan tangannya di bahunya. Begitu dia mengulurkan 
tangan untuknya, Harry langsung bergeser dan bergerak 
menuju tempat tidur, tak terjangkau. 


James mendesah dan menjatuhkan tangannya, penolakan 
itu membakar dengan menyakitkan di dadanya. Dia 
memastikan untuk menyembunyikannya, saat dia berbicara. 


"Apa kau yakin tidak ingin makan malam? Kau benar-benar 
harus makan sesuatu." Dia mencoba lagi. 


Sebagai jawabannya, Harry hanya melangkah lebih jauh ke 
arah tempat tidurnya, jauh dari James. Mengetahui bahwa 
pertempuran ini tidak akan dimenangkan, James menyerah 
dan berbalik ke pintu, menatapnya kembali untuk terakhir 
kalinya. 


"Selamat malam Harry." Gumamnya pelan. 


Harry mendengar selamat malam tapi mengabaikannya, 
seolah dia berusaha mengabaikan keberadaan Potter. Dia 
mendesah keras dan membungkuk rendah untuk menarik 
kopernya. Dia mencari tahu piyama apa yang dibelikan Lily. 
Harry melihat piyama bergaris biru itu dengan tatapan jijik 
tapi juga berubah. 


Dia berjalan ke jendela dan menatap langit malam. Dia bisa 
melihat hamparan tanah, terbentang di depannya, yang 
dikenal sebagai lahan Hogwarts. Dia menjulurkan leher ke 
satu sisi, menekan jendela dan dia bisa melihat tepi danau 
yang megah itu. Dia bisa melihat dari kejauhan, kumpulan 
pepohonan lebat yang merupakan hutan terlarang. Draco 
telah memberi tahu Harry banyak cerita tentang hutan itu, 
termasuk saat dia diserang oleh Hippogriff dengan kejam. 


Setelah bertahun-tahun mendengar cerita tentang sekolah 
itu dari Draco, Harry telah menumbuhkan rasa ingin tahu 


tentang Hogwarts. Dia ingin melihat seperti apa sekolah itu, 
apakah benar semua yang dikatakan Draco? Dia 
menyimpulkan bahwa ini pasti istimewa, karena ayahnya 
sendiri sering berbicara tentang Hogwarts dengan rasa 
kagum bahwa dia tidak menunjukkan hal lain. Tapi Harry 
tidak pernah membayangkan dia akhirnya bisa melihat 
sekolah itu, dipenjarakan dan dipaksa untuk hadir oleh 
Dumbledore. 


Harry menarik dirinya dari jendela, menggosok-gosok 
matanya. Dia tidak boleh memikirkan Dumbledore, kalau 
tidak, dia pasti akan menghancurkan sesuatu. Dia memaksa 
dirinya ke tempat tidur dan menarik tirai di sekitar, berhenti 
untuk mencoba dan tidur. Dia mencoba untuk tidak merasa 
sedih karena dipaksa masuk Gryffindor. Tapi sebenarnya dia 
mengira dirinya akan disortir ke dalam Slytherin. Paling 
tidak dia pasti punya Draco di sana bersamanya. 


Harry merasa perutnya mengepalkan kemarahan saat 
memikirkan berada di Gryffindor dan bukan Slytherin. Harry 
tahu warisan Gryffindor-nya dari keluarga Potter tapi itu 
tidak membuatnya menganggapnya lebih baik. Harry ingin 
menjadi seorang Slytherin murni, seperti ayahnya, tapi Lord 
Voldemort akan selalu dengan senang hati mengganggu 
Harry dengan mengingatkannya padanya. 


Warisan lainnya. Jika Harry melakukan sesuatu yang sangat 
bodoh, ayahnya akan menggodanya, mengatakan 
kesedihannya, “itu adalah tindakan Gryffindor yang harus 
dilakukan'. 


Harry memaksa pikirannya menjauh dari ayahnya, tidak 
ingin memikirkan kenyataan bahwa dia mungkin tidak akan 
pernah melihatnya lagi. Harry meraih liontin itu, horcrux 
ayahnya, di lehernya dan mencengkeramnya erat-erat di 


satu tangan. Dia akan menemukan cara untuk kembali 
kepadanya, bahkan jika itu membunuhnya. 


Pikirannya terputus saat dia merasa dan mendengar 
perutnya gemetar karena lapar. la berpaling ke sisinya 
dalam upaya untuk merasa nyaman dan tidur. Dia tahu dari 
pengalaman bahwa tidur dengan perut kosong tidak 
mungkin berlangsung lama. Tapi harga dirinya menghalangi 
dia untuk meminta makanan. 


'Harga diri Gryffindor sialan!' Dia berpikir dengan sedih. 


Lima pejabat Kementerian lainnya dilacak, disiksa dan 
dibunuh, dan Voldemort masih belum dapat menemukan 
Harry. Tuan yang gelap berdiri di ruangan itu, matanya yang 
merah menyipit saat mayat petugas Kementerian diseret 
keluar oleh Pelahap Maut. 


Dia mendesah frustrasi. Hal-hal yang tidak benar. 
Keberadaan Harry tidak bisa menjadi rahasia yang dijaga 
ketat. Dia memiliki pria di mana-mana, mata-matanya 
tersebar di setiap inci Kementerian namun, tidak ada yang 
bisa menemukan di mana Harry disimpan. 


Voldemort ditinggalkan sendirian di kamar, saat Pelahap 
Maut terakhir keluar, membungkuk rendah kepadanya. 
Dalam ketenangan, Voldemort membiarkan pikirannya 
mengembara ke arah kesejahteraan anaknya. Kondisi 
seperti apakah dia? Apakah ada yang berani menyakitinya? 
Mungkinkah ada orang yang cukup bodoh untuk menyakiti 
Dark Prince? Voldemort menggelengkan pikirannya sendiri. 
Harry-nya kuat, licik dan memiliki cukup rasa pelestarian diri 
untuk mencegah dirinya keluar dari bahaya. Tapi Voldemort 
juga tahu betapa keras kepalanya Harry bisa berada di saat- 
saat tertentu. Dia tahu betapa gelisah dan marah yang bisa 
Harry dapatkan dan biasanya saat dia kacau dan dalam 


keadaannya saat ini, dia mungkin akan terluka karena 
berakting. Mengulangi mantra untuk menenangkan dirinya 
sendiri, Voldemort memaksa dirinya untuk memikirkan hal- 
hal lain, cara lain yang bisa dia dapatkan kepada Harry dan 
membawanya pulang, aman dan dalam satu kesatuan. 


Serangkaian pukulan cepat terdengar di pintunya dan 
Voldemort segera membuka pintu. Snape bergegas masuk 
ke kamar dan menjatuhkan diri pada satu lutut. 


"Tuanku, aku punya berita tentang Dark Prince!" 


Seketika itu Voldemort menjulang di atas sosok yang sedang 
berlutut. 


"Naik!" Desisnya dengan suara dinginnya. "Apa yang telah 
kau temukan?" 


Snape bangkit berdiri, ekspresinya kosong, pikiran tertahan 
kuat, tapi secara mental dia mengutuk Dumbledore karena 
membuatnya melakukan ini. 


"Tuanku, Dumbledore mengadakan pertemuan dengan staf 
sekolahnya. Dia mengatakan kepada kami bahwa dia 
mengadakan pertemuan pribadi dengan Menteri dan 
mereka tampaknya akan berurusan dengan Dark Prince." 


Mata Voldemort menyematkan Snape ke tempat, tatapannya 
membara ke arahnya. 


"Kesepakatan apa?" Dia menuntut. 
Snape menelannya secara refleks. 


"Tampaknya Dumbledore yakin Dark Prince itu yang 
prohesis." Kata Snape hati-hati. "Dia telah meyakinkan 
Menteri dan telah mengajukan argumen bahwa jika Dark 


Prince dilukai atau dibunuh, itu berarti mereka tidak dapat 
menghargaimu, Tuanku." Snape harus menarik 
pandangannya, kemarahan di wajah Voldemort sangat 
mengerikan. "Fudge telah setuju untuk menyerahkan Prince 
ke Dumbledore, di bawah janji bahwa Dumbledore akan 
merehabilitasi dia." 


"Memperbaiki!" Voldemort menggeram dalam kemarahan. 
"Orang tua itu mengira dia bisa mengubah anakku 
melawanku?" 


Snape tidak melakukan kontak mata, dia terus menunduk, 
matanya tertuju ke tanah. Tapi dia masih merasakan 
tatapannya yang membara. 


"Kapan Fudge melakukan transfer?" Tanya Voldemort 
dengan marah. 


Snape menarik napas, meremehkan mental apa yang akan 
terjadi. 


"Dia sudah melakukan transfer," dia membalas. Dia 
mendongak untuk menatap tatapan merah tua itu. "Dark 
Prince ada di Hogwarts." 


Kutukan cruciatus membuat Snape terjatuh ke tanah, 
matanya terpejam saat ia berjuang untuk menggigit 
tangisan rasa sakitnya. Dia pernah merasakan kutukan itu 
berkali-kali di tangan tuannya tapi tidak pernah sekuat ini. 


'Kuharap Dumbledore tahu apa yang dia lakukan!' Adalah 
pikiran terakhir yang bisa melintasi pikiran Snape saat ia 
jatuh ke dalam ketidaksadaran. 


To be Continued ~ 


Hari Pertama Sekolah 


Massa siswa bergegas menuju Aula Besar, senang bisa 
keluar dari malam yang pahit. Kebanyakan dari mereka 
mengobrol dengan gembira satu sama lain, berbagi cerita 
dari liburan musim panas mereka atau menyusul kejadian 
terbaru. 


Tapi tiga siswa tidak, sisanya menuju Aula Besar. Sebagai 
gantinya mereka meringkuk di dalam kamar mandi yang 
dingin, di lantai pertama, bernama kamar mandi 'Myrtle 
Merana'. Mereka asyik mengobrol, mencari kerahasiaan 
kamar mandi bekas untuk membahas Dark Prince. 


"jadi, semua yang aku baca di surat kabar tentang Dark 
Prince berada di penjara adalah kebohongan?" Hermione 
bertanya. 


Ron mengangguk. 


"Profesor Dumbledore meyakinkan Menteri untuk melakukan 
penutupan." 


"Persis bagaimana dia berhasil mewujudkan prestasi itu, kita 
tidak tahu." Ginny menambahkan. 


Hermione menjatuhkan kepalanya, tenggelam dalam 
pikirannya. Dia telah terisi dalam perjalanan kereta di sini 


seperti kejadian yang telah terjadi beberapa minggu 
terakhir ini dan apa yang direncanakan Dumbledore dengan 
Dark Prince tapi dia tidak bisa mendiskusikannya dengan 
benar, bukan dengan Damien di sana. 


"Aku tidak percaya Profesor Dumbledore benar-benar 
melakukan ini." Hermione menarik napas, jelas kecewa 
karena Kepala Sekolahnya yang terhormat telah menghasut 
kebohongan dan menutupi pembunuh seperti Dark Prince. 


"Pikiranku persis!" Ginny setuju. "Hogwarts bukanlah tempat 
bagi orang-orang seperti dia." 


Hermione tampak sangat berkonflik. 


"Aku tahu aku harus percaya pada Profesor Dumbledore," 
dia memulai, "dan aku tahu, tapi aku tidak tahu persis apa 
yang ingin dia dapatkan dengan melakukan ini?" 


"Kita sudah bilang, dia ingin mengubahnya." Ginny berkata, 
nada mengejeknya sendiri menceritakan apa pendapatnya 
tentang gagasan itu. 


"Dengan begitu, Dark Prince akan rela melepaskan semua 
yang dia ketahui tentang Kau-Tahu-Siapa." Kata Ron. "Dan 
rupanya, dia tahu banyak!" 


Hermione menggelengkan kepalanya dalam pikiran diam. 


"Dia pasti punya rencana." dia berkata. "Maksudku, ini 
Profesor Dumbledore, semua orang tahu dia eksentrik tapi 
dia juga brilian! Aku yakin kalian tahu lebih banyak 
daripada yang dia biarkan." Dia menyatakan. "Dia pasti 
sudah merencanakan dengan matang dan itulah sebabnya 
dia melibatkan Hogwarts." 


"Entah itu atau dia akhirnya kehilangan plot." Ginny 
menarik napas. 


Hermione tidak melawan pernyataan itu, meskipun dia 
sepertinya menginginkannya. 


"Nah, sebaiknya kita kembali ke Aula Besar." Kata Ron 
sambil menuju pintu. "Ingat Hermione, jangan mengatakan 
sepatah kata pun pada siapa pun." Dia mengingatkan. 


Hermione mengerutkan dahi padanya. 
"Sungguh, Ronald!" Dia mengingatkan. "Aku bukan idiot!" 
Ron tampak malu tapi dengan keras kepala menatapnya. 


"Kita akan diusir jika Profesor Dumbledore tahu bahwa kita 
menceritakan tentang Dark Prince." dia berkata. 


"Ya, aku tau itu!" Hermione membentak. "Kau tidak perlu 
terus mengingatkanku." Dia menatap bocah berambut 
merah itu sebelum melihat ke arah Ginny. "Aku tidak akan 
membiarkan aku tahu siapa dia. Jangan khawatir." 
Tambahnya, jauh lebih lembut di akhir. 


Ron mengangguk ke arahnya dan membuka pintu, menuju 
ke Aula Besar. 


Di meja Gryffindor, Damien mengawasi pintu-pintu, 
menjulurkan lehernya untuk melihat melewati banyak siswa 
yang datang, hanya mencari satu wajah. 


"Aku tidak bisa melihatnya." Gumamnya. "Dia seharusnya 
berada di sini sekarang." Dia berdiri untuk melihat lebih 
jelas. 


"Mungkin Profesor Dumbledore berubah pikiran," kata Ron 
penuh harapan dari pihaknya. "Mungkin dia sadar dia 
datang ke Hogwarts bukanlah ide bagus." 


Damien menatapnya, kecewa. 
"Menurutmu?" Tanyanya cemas. 
Ron mengangkat bahu. 


"Itu mungkin terjadi." Katanya sambil diam-diam berharap 
begitu. 


Pintu terbuka lagi dan Minerva McGonagall masuk, 
membawa sekelompok besar ketakutan dan cemas pada 
tahun-tahun pertama di aula. Saat melihat, sisanya 
langsung sunyi dan duduk untuk melihat seleksi. Damien 
dengan sedih duduk juga, harus menyerah pada bercak 
Harry. 


Seleksi dimulai, dengan anak-anak berusia sebelas tahun 
yang pertama masuk ke Ravenclaw. Seleksi itu hampir 
berakhir saat pintu dibuka lagi dan James diam-diam masuk 
ke dalam. Damien membalikkan suara pintu yang terbuka 
dan menarik perhatian ayahnya. Dia ingin bangun dan pergi 
bertanya padanya di mana Harry berada tapi dia tahu dia 
tidak bisa mengganggu seleksi seperti itu. Dia menunjuk 
ayahnya, mengangkat alisnya. James hanya menggelengkan 
kepala padanya, membawa jarinya ke bibirnya, memberi 
isyarat agar dia diam. Alis Damien bertaut dan dia 
mengerutkan kening pada James sebelum berbalik untuk 
menjauh darinya. 


Begitu murid terakhir disortir, Dumbledore berdiri dan 
mengangkat satu tangan. Aula Besar segera padam, setiap 
mata memandang penyihir berambut putih dengan 


kacamata setengah bulan bertengger di hidungnya yang 
bengkok. 


"Selamat datang di Hogwarts." Dumbledore mulai dengan 
senyum hangatnya yang biasa. "Istilah baru dengan murid 
baru." Matanya berkedip dengan baik pada tahun-tahun 
pertama yang terbentang di antara empat meja. "Aku punya 
beberapa pengumuman yang ingin aku buat sebelum pesta 
dimulai. Nah, karena kebanyakan dari kalian mungkin 
menyadarinya, kita memiliki tamu malam ini." Dumbledore 
menunjuk ke belakang aula dan semua orang berpaling ke 
kursi mereka untuk menatap garis penyihir yang 
membentang di depan pintu. "Aku yakin sebagian besar dari 
kalian belajar tentang serangan terhadap Kementerian Sihir 
beberapa minggu yang lalu," lanjut Dumbledore. 
"Sehubungan dengan hal ini, Kementerian telah 
menginstruksikan sistem keamanan sekolah untuk ditinjau 
dan bila perlu, pelindung keamanan harus ditingkatkan. 
Selama beberapa bulan berikutnya kalian dapat melihat 
para Auror ini hadir di sekolah, melakukan berbagai macam 
pemeriksaan pelindung. Tolong tahan diri untuk tidak 
menyela mereka karena pekerjaan mereka sangat penting 
untuk keselamatan sekolah dan yang lebih penting lagi 
adalah muridnya." 


Damien segera melirik dengan Ron. Mereka tahu para Auror 
tidak ada di sini untuk pelindung. Mereka ada di sini untuk 
mengawasi Harry. Semua dari mereka bahkan bukan Auror, 
mereka adalah anggota Orde. Hanya James, Kingsley, 
Sturgis dan Mad-Eye Moody yang menjabat sebagai Auror 
Kementerian. Sisanya adalah anggota Orde tapi tentu saja 
sisa siswa tidak mengetahuinya. 


".. dan terakhir, pengumuman terpentingku pada malam 
hari," Dumbledore terdiam sejenak, "muncul!" 


Masakan makanan yang tak terhitung jumlahnya muncul di 
meja dan para siswa melepaskan sorakan gembira. 
Dumbledore tertawa dan duduk di meja kepala. Damien 
melihat saat anggota Orde berjalan menuju meja kecil yang 
terletak di belakang aula dan mereka mengambil tempat 
duduk mereka untuk makan malam. Matanya tertuju pada 
ayahnya. Dia bertanya-tanya mengapa kakaknya tidak ada 
di sini, makan malam bersama mereka. Dia terganggu saat 
mendengar Ron berbisik kepadanya. 


"Damy, apa kau memperhatikan siapa yang hilang?" 


Damien menoleh untuk menatapnya, melirik melewatinya 
ke meja staf. Dia melihat kursi kosong itu. 


"Di mana Snape?" Tanyanya terkejut. 


Harry menangkup kedua tangannya di bawah keran untuk 
mengumpulkan air dingin dan menyiramkannya ke 
wajahnya. Udara dingin menyirami bekas luka bakar yang 
terbakar, tapi hanya sesaat. Luka bakar segera menyala. 
Harry mengulangi aksi itu lagi, dan lagi dan lagi. Dia terus 
mencuci wajahnya, mengarahkan sebanyak mungkin air ke 
dahinya. Bekas lukanya berdenyut dengan rasa sakit, 
terbakar dengan dahsyat. Dia terbangun, tidak lama setelah 
setengah jam berhasil tertidur, karena bekas lukanya. Sejak 
saat itu dia berada di kamar mandi, dengan sia-sia berusaha 
melakukan sesuatu terhadap rasa sakitnya. 


Harry mencengkeram wastafel, menenangkan diri. Wajahnya 
terasa mati rasa karena kedinginan namun bekas lukanya 
terbakar. Dia mendapati dirinya bertanya-tanya apa yang 
membuat marah ayahnya sekarang? Dia menghibur pikiran 
bahwa mungkin ayahnya telah menemukan di mana dia 
ditahan. Mengetahui bahwa dia berada di Hogwarts di 
bawah mata Dumbledore yang selalu waspada pasti akan 


membuat ayahnya cukup marah untuk membenarkan rasa 
sakit yang dia alami. Dia menolak pemikiran itu. Bagaimana 
ayahnya bisa mengetahui keberadaannya? Mungkin ada hal 
lain yang membuatnya marah. 


Harry membuka matanya saat aroma tembaga yang 
disalahkan itu menyerangnya. Dia melihat bayangannya di 
cermin, butiran air masih menetes di wajahnya tapi di 
samping itu ada garis tebal cairan merah tua, merembes 
turun dari satu lubang hidung. 


“Great!" Harry mengerang dan meraih kertas tisu. 


Dia menyeka hidungnya, membersihkan darahnya. Bekas 
lukanya menimbulkan rasa sakit yang menyakitkan tapi 
perlahan, ia mulai mereda, membuat Harry menarik napas 
lega. Setelah hampir satu jam, akhirnya selesai. 


Harry melempar beberapa air lagi ke wajahnya, membasuh 
semua tanda mimisan. Dia mempelajari bayangannya, 
memeriksa untuk memastikan semua noda darah hilang. Dia 
tidak bisa menahan rasa panik karena mimisan. Itu pernah 
terjadi sekali sebelumnya, saat pelariannya dari 
Kementerian disergap dan dia ditangkap dan dibawa ke 
markas. Itu adalah pertama kalinya hidungnya berdarah 
karena rasa sakit di bekas lukanya. Dia mendorong kembali 
rambutnya dan menatap bekas luka yang marah di dahinya. 
Dia tahu mimisan itu terhubung dengan bekas lukanya yang 
sakit, dia tidak tahu mengapa. 


Sama seperti Ron mendorong dirinya menjauh dari meja 
untuk bangun, ia merasakan sebuah tangan di bahunya. Dia 
memutar tubuhnya untuk melihat ekspresi Kepala 
Asramanya yang buram, Profesor McGonagall. Dia 
mengangguk singkat padanya. 


"Mr Weasley, tunggu sebentar jika kau mau." 


Ron langsung berdiri, bingung mengapa Kepala Asramanya 
perlu berbicara dengannya, pada hari pertamanya di 
Hogwarts. 


Sisanya para siswa sibuk berjalan dari meja ke pintu, 
sehingga mereka bisa sampai ke asrama mereka dan tidur. 
Tidak ada yang memperhatikan Ron, bahkan Hermione, 
Ginny atau Damien. 


Begitu Ron ditarik ke samping, Profesor McGonagall 
berbicara dengan suara pelan. 


"Mr Weasley, aku yakin kau mengetahui beberapa informasi 
yang sangat sensitif." dia berkata. 
Ron mengangguk. 


"Ya, Profesor McGonagall." 


"Ketika kau menyadari situasinya dan memahami tingkat 
keparahannya, Mr Potter telah mengalokasikan tempat di 
asramamu." 


Awalnya, Ron mengira dia berarti Damien. Lagi pula, dia 
adalah satu-satunya 'Mr Potter' yang dia kenal, dia dan 
tentu saja James Potter. Lalu terpikir olehnya siapa yang 
sebenarnya dimaksudkan oleh McGonagall dan dia 
memelototi profesornya. 


"Tapi ... tapi, dia..." Ron tergagap. "Profesor! Dia tidak bisa... 
masuk ... kamar saya ...!" 


"Dia harus berada di sana," sela Profesor McGonagall. "Dan 
kepala sekolah berpikir karena kau tahu masa lalunya, ada 
gunanya baginya ditempatkan di kamarmu." 


Ron mulai menggelengkan kepalanya sebagai protes tapi 
silau penyihir di depannya membuatnya kehilangan 


kekuatannya di tengah jalan. 


"Anda tidak akan meminta saya untuk ... berbicara 
dengannya, bukan?" Dia bertanya. 


McGonagall berdiri tegak. 


"Aku tidak akan pernah memberi tahu siapa pun siapa yang 
harus berteman denganku, Mr Weasley." Katanya. "Tapi 
mungkin tidak sopan jika kau mengabaikan teman 
asramamu dan sesama Gryffindor." dia menambahkan. 
"Ingatlah bahwa jika kau memiliki masalah atau merasa 
perlu berbagi apa pun yang kau lihat atau pelajari darinya, 
kau harus mendatangiku atau Profesor Dumbledore 
sekaligus." 


"Anda ... Anda ingin saya memata-matai dia?" Tanya Ron, 
tercengang. 


McGonagall melihat-lihat pintu, pada orang-orang dari Orde, 
berjaga-jaga di pintu. 


"Kami memiliki mata-mata yang cukup," katanya pelan, 
"tidakkah begitu, Mr Weasley?" 


Harry baru saja duduk kembali di tempat tidurnya saat dia 
mendengar pintu terbuka. Dia terbaring diam, 
mendengarkan dengan keras. la mendengar beberapa 
pasang langkah kaki memasuki ruangan, disertai suara letih 
dan mengantuk. 


"Aku bisa tertidur sambil berdiri." Satu suara diklaim. 


"Aku tahu apa yang kau maksud." Suara lain menjawab, 
yang satu ini dengan aksen khas Irlandia. 


Harry mendengarkan saat anak-anak itu terus berbicara, 
berjalan lebih jauh ke dalam ruangan. 


"Hei, siapa itu?" 


Meski tirai ditutup di tempat tidurnya, Harry hampir bisa 
merasakan tatapannya. Dia merasa jengkel. 


"Apa ada yang bilang padamu tentang teman asrama baru?" 
Tanya orang Irlandia itu. 


"Tidak," jawab yang lain. "Apa yang dia lakukan di tempat 
tidur?" Dia bertanya. 


"Dia murid baru." Suara ketiga, kata pelan. "Dia baru saja 
pindah kemari dari luar negeri." 


"Bagaimana kau tahu tentang ini?" Tanya salah satu anak 
laki-laki itu. 


"Aku ... Profesor McGonagall mengatakannya kepadaku." 


"Dan kau tidak menyebutkannya kepada kami, Ron?" Kata 
orang Irlandia itu. 


"Aku tidak tahu, dia ... dia akan ... di sini." Ron membantah 
dengan lemah. 


"Dari mana dia berasal?" Tanya anak laki-laki yang lain. 


"Aku tidak tahu." Ron menjawab, sepertinya dia ingin 
pembicaraan itu berakhir. 


"Kau tahu namanya?" Tanya orang Irlandia itu. 
Jeda, sebelum Ron menjawab. 


"Harry Potter." 


Tinju Harry meringkuk menjadi bola. "Aku bukan Potter sial!" 
Pikirnya marah. 


"Potter?" Tanya anak laki-laki Irlandia itu. "Apakah dia 
berhubungan dengan Damien Potter?" 


"Dia saudaranya." Anak laki-laki bernama Ron berkata 
pelan. 


"Blimey! Aku tidak pernah tahu dia punya saudara laki-laki." 
Kata anak laki-laki lainnya. 


"Kenapa dia tinggal di luar negeri saat anggota keluarganya 
yang lain ada di sini?" Tanya anak laki-laki Irlandia itu. 


"Aku tidak kenal Seamus!" Bentak Ron "Mungkin kau harus 
bertanya padanya!" 


"Baiklah, tidak perlu berteriak, aku hanya bertanya." Jawab 
Seamus. 


"Aku heran mengapa dia tidak menghadiri pesta itu." Kata 
anak laki-laki lainnya pelan. "Sepertinya aneh, bukan?" 


"Yeah, itu aneh." Orang Irlandia setuju 


"Mungkin dia di pesta itu." Yang bernama Ron berkata. 
"Kalian mungkin tidak memperhatikannya." 


"Anak baru di Gryffindor?" Anak laki-laki lain mengejek. 
"Tentu saja kita akan memerhatikannya!" 


"Aku akan mengintip sebentar, hanya untuk melihat apakah 
aku ingat pernah bertemu dengannya di meja." Kata 
Seamus. 


"Aku juga!" Kata anak laki-laki lainnya 


Harry sudah cukup. Dia duduk di tempat tidurnya, berlutut 
di kasur, dan membuka tirai. Dia melihat tiga anak laki-laki 
melompat mundur dengan terkejut. Salah satu dari mereka, 
Harry menduga itu adalah anak laki-laki Irlandia, Seamus, 
adalah yang paling dekat dengannya. 


"Oh! ... um, hai!" Seamus menyapa dengan cepat. "Maaf, 
kalau kita membangunkanmu." 


Harry tidak menjawab tapi tatapannya memindai anak laki- 
laki itu sebelum melesat ke dua temannya yang lain. Dia 
melihat seorang anak berkulit gelap, berdiri di belakang 
Seamus, menatapnya dengan ramah. Berdiri di depan 
ranjang di seberangnya adalah seorang anak laki-laki 
berambut merah, menatapnya dengan ekspresi terkejut. 
Harry mengumpulkan Ron, Ron Weasley. 


"Aku Seamus Finnigan." Anak laki-laki Irlandia mengulurkan 
tangan. 


Harry melirik tangan yang ditawarkan itu. 
"Dan aku lelah." dia berkata. 


Seamus tersendat dan perlahan tangannya turun untuk 
beristirahat di sisinya. 


"Benar, maaf karena membangunkanmu." Dia meminta 
maaf dengan canggung. 


Harry tidak mengatakan apa-apa dan berusaha menarik tirai 
lagi saat pintu tiba-tiba terbuka lagi dan seorang anak laki- 
laki masuk lagi. Neville berhenti sejenak melihat tempat 
tidur kelima di kamarnya. Matanya melintas di atas tempat 
tidur dan mendatangi anak laki-laki yang duduk di atas. 
Mata cokelat hangat Neville bertemu dengan mata hijau 
yang mengejutkan Harry. 


"Hai, kau pasti Harry Potter." Neville tersenyum saat ia 
berjalan ke tempat tidur. "Profesor Dumbledore mengatakan 
bahwa kau adalah orang baru di Hogwarts." Neville 
mengulurkan tangan, mirip dengan Seamus. "Aku Neville 
Longbottom." 


Harry juga tidak memegang tangannya. Dia menatap anak 
laki-laki itu, di wajah dan mata cokelatnya yang hangat. 
Matanya sangat mirip dengan ibunya. Tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, Harry menarik tirai, menutup dirinya dari 
keempat anak laki-laki lainnya. Dia merasakan jantungnya 
berdebar kencang di dadanya. Dia memejamkan mata dan 
diam-diam mengutuk Dumbledore. Cowok manipulatif tua 
itu telah menempatkannya di ruangan yang sama dengan 
Neville Longbottom, tahu betul apa yang telah dilakukannya 
terhadap orang tua Neville. 


Harry memaksa dirinya untuk berbaring lagi tapi dia terlalu 
marah untuk tidur. Yang bisa dipikirkannya hanyalah 
Dumbledore dan keberanian pria itu untuk mencoba dan 
bermain game dengannya. Sekarang dia mengerti mengapa 
Dumbledore memaksanya masuk Gryffindor dan mengapa 
dia dimasukkan ke dalam asrama khusus ini. Jadi dia bisa 
tinggal dengan Neville Longbottom. Dumbledore ingin dia 
merasa bersalah atas apa yang dilakukannya terhadap 
Frank dan Alice Longbottom. Harry mengepalkan kedua 
tangan dan mengertakkan gigi karena marah. Dia akan 
membuat Dumbledore membayar. Dia tidak akan 
membiarkan orang tua itu lolos begitu saja. 


Harry tidak tidur malam itu, terlalu sibuk untuk bisa 
beristirahat. Dia berbaring di tempat tidur, hanya menatap 
langit-langit, memikirkan cara-cara dia bisa mengembalikan 
Dumbledore karena telah menempatkannya dalam 
kekacauan ini. Dia mendengar keempat anak laki-laki itu 
terbangun secara perlahan, langkah kaki mereka berlari 


mengelilingi ruangan karena mereka tidak ragu bersiap-siap 
dan berpakaian untuk hari pertama sekolah. 


Harry tetap berada di tempat dia berada, menghibur 
gagasan untuk tinggal di tempat tidur sepanjang hari, 
menolak menghadiri kelas. Apa yang bisa dilakukan 
Dumbledore? Tarik dia dari tempat tidurnya? Sambil 
menggoda karena tidak menaati Dumbledore seperti itu, 
Harry tahu dia tidak bisa tinggal di tempat tidur. Dia bukan 
tipe orang yang tidur sepanjang hari. Dia sudah sakit untuk 
bangun dan keluar dari tempat tidur ini. 


Harry mengangkat tubuhnya dan mendorong tirai ke 
samping. Anak laki-laki lainnya mulai berpakaian. Harry 
mengabaikan mereka sebaik mungkin dan mengeluarkan 
kopernya, dengan enggan mengeluarkan seragam sekolah 
Hogwarts yang dibeli Lily untuknya. Sambil menarik wajah 
di dasi merah dan emas, Harry membentak menutup koper 
dan berdiri. 


Saat dia berbalik dia berhadapan muka dengan seorang 
anak laki-laki berambut merah. Setelah tadi malam, Harry 
mengetahui bahwa anak laki-laki itu adalah Ron Weasley. 
Dia ingat apa yang Dumbledore katakan kepadanya, bahwa 
Ron Weasley bersama saudara kembarnya dan adiknya yang 
lain adalah satu-satunya siswa yang tahu tentang identitas 
aslinya. 


Harry menyeringai melihat ketidaknyamanan yang melintas 
di wajah anak itu. Dia jelas tidak ingin berada di sini 
sekarang. Ron sepertinya mengumpulkan akal sehatnya 
tentang dia dan dengan enggan dia bertemu mata Harry, 
mencengkeram tangannya ke arahnya. 


"Ronald Weasley." Dia memperkenalkan dirinya. 


Harry mengabaikan tangan yang terulur itu, mendorong Ron 
untuk menurunkannya, telinganya merah padam karena 
malu. 


"Dengar, kalau kau kesal tadi malam, maafkan aku, 
seharusnya kita tidak menyelinap ke arahmu." Ron 
melanjutkan. "Kami hanya ingin melihatmu, itu saja." Dia 
mencoba menjelaskan. 


Harry melangkah mendekati Ron dan berbisik pelan 
kepadanya. 


"Kau tahu rasa ingin tahu bisa membunuh, bukan?" 


Ron memaki kata-kata itu dan menatap Harry. Mata birunya 
berkilauan karena marah tapi Ron mengendalikan 
temperamen Weasley yang terkenal itu. Dia hanya berbalik 
dan berjalan pergi. 


Harry berbalik dari arah Ron yang cepat dan berjalan ke 
kamar mandi supaya dia bisa membersihkan diri dan segera 
berubah. Dia segera berpakaian, melepaskan piyamanya 
dan dengan enggan mengenakan seragam sekolah. Dia 
menatap dirinya sendiri di cermin. 


"Aku terlihat seperti orang idiot!" Dia menyatakan, sebelum 
mencoba dengan sia-sia untuk menyelesaikan rambutnya 
yang berantakan. "Untuk sekali ini, tidak bisakah kau 
bersikap?" Dia meminta rambut berantakannya saat dia 
mencoba mendorong rambut keras kepala itu rata. Seolah- 
olah dalam menanggapi pertanyaannya rambut yang tadi ia 
dorong untuk mendorongnya rata kembali bangkit. "Brilian." 
Harry mendesis. 


Itu akan menjadi cukup buruk dengan semua orang 
menatap 'anak baru' tanpa dia terlihat seperti orang tolol 
total. 


Harry merindukan jubah hitamnya, sepatu kulit naga, baju 
besi dan lebih dari apapun yang ia rindukan topeng 
peraknya. Dia sangat merindukannya. Dia telah 
mengenakan topeng di depan orang asing selama bertahun- 
tahun, dia merasa sangat rapuh tanpanya. 


Perlahan Harry mendorong dirinya ke pintu. 'Lebih baik 
menyelesaikan ini!" Pikirnya dalam hati. Dia menuruni 
tangga dan memasuki ruang rekreasi. Dia senang itu cukup 
sepi. Sepertinya sebagian besar sudah berangkat sarapan. 
Harry berjalan keluar dari ruang rekreasi, bertanya-tanya 
pada dirinya sendiri apa yang akan dipegangnya untuknya. 
Tepat saat dia keluar dari pintu lukisan, dia melihat wajah 
tersenyum James Potter, yang ternyata menunggunya di 
koridor. 


"Selamat pagi, Harry." James menyapa dengan riang. 
Yang dia dapatkan hanyalah silau. 


James menatap Harry di jubah sekolahnya dengan adorasi 
yang kurang tersembunyi. Dia tidak bisa menahan senyum 
pada remaja berambut gagak itu dalam citra barunya. 


"Kau terlihat sangat baik dalam jubah sekolah itu," dia 
memuji. "Menurutku kau terlihat seperti remaja normal." 


Harry menggeram sesuatu dan mulai berjalan menuju 
tangga. James mengikutinya. 


"Mengapa kau mengikutiku, Potter?" Tanya Harry penuh 
semangat. 


"Karena aku penjagamu, ingat?" James menjawab dengan 
pelan, tapi dalam keadaan baik. 


"Tidakkah murid-murid curiga kalau kau selalu bersamaku?" 
Harry bertanya dengan marah. 


"Tidak sama sekali," jawab James. "Mereka tahu kau baru 
saja kembali ke keluargamu, mereka akan menyadari bahwa 
aku hanya mengambil waktu untuk menghabiskan waktu 
denganmu." Harry menyipitkan matanya menatap James 
dan mempercepat langkahnya, tapi James cepat 
menyesuaikannya. "Jadi, bagaimana malam pertamamu?" 
James mencoba bercakap-cakap. "Apakah kau tidur dengan 
nyenyak?" 


"Bisakah kau tidur bersama empat anak laki-laki lainnya 
mendengkur di kamarmu?" Harry bertanya kesal. 


James terkekeh. 


"Butuh beberapa waktu untuk membiasakan diri." Dia 
mengaku. "Begitu kau berada di sini beberapa malam, kau 
bahkan tidak akan menyadarinya." 


Harry mengejeknya. 
"Aku meragukan itu!" 


Dia sampai di dasar tangga, memperhatikan anggota Orde 
Phoenix yang bertebaran di mana-mana. Dua orang 
ditempatkan di samping pintu, dua lainnya di salah satu 
sudut, tiga lainnya berjejer di sepanjang koridor kiri dengan 
empat di sepanjang koridor kanan. Setelah melewatkan 
pesta itu tadi malam, Harry tidak tahu apa penjelasan yang 
diberikan Dumbledore agar orang-orang ini hadir di sekolah 
itu, tapi dia tahu Dumbledore pasti telah berbohong kepada 
mereka. Dia melirik ke arah pintu samping dan cukup yakin, 
dia melihat mereka mengayunkan tongkat sihir mereka ke 
atas dan ke bawah dan di seberang pintu, sebuah lampu 
kuning yang dipancarkan dari tongkat sihir berselang- 


seling. Harry menyadari mereka bertingkah seakan mereka 
sedang memeriksa pelindung. 


"Aula Besar seperti ini." James berjalan ke depan sambil 
terus menuju jalan tapi Harry melangkah di depannya, 
mengejek. 


"Aku tahu jalannya." Katanya sambil berjalan ke depan. 


"Sungguh?" Tanya James dengan alis terangkat. "Bagaimana 
kau bisa tahu jalan menuju Aula Besar saat kau belum 
pernah ke sana sebelumnya?" Dia bertanya. 


Harry berbalik menghadapnya dengan ekspresi jengkel di 
wajahnya. Dia menunjuk arus siswa yang pergi ke Aula 
Besar untuk sarapan pagi. 


"Aku hanya akan mengikuti para siswa." Jawab Harry 
"Bukankah kau seharusnya seorang Auror? Orang akan 
mengira kau bisa menyelesaikan sesuatu yang sederhana 
seperti ini." 


James merasa panas meninggi di wajahnya saat 
meletakkannya tapi dia mengabaikannya. 


"Harry, tunggu!" Seru James saat Harry berbalik untuk 
berjalan ke aula. "Aku harus memberimu sesuatu yang lebih 
dulu." 


Dari sakunya, James mengeluarkan tongkat sihir dan 
menawarkannya pada Harry. 


Harry menatap tongkat sihir itu dengan cemas, bertanya- 
tanya mengapa musuhnya memberinya senjata, tapi dia 
mengulurkan tangan untuk mengambilnya. Dia tidak akan 
melewatkan kesempatan untuk memiliki tongkat sihir. Dia 
mengerutkan kening saat dia menyentuhnya. Tongkat itu 


bukan miliknya sendiri, tatapan pertamanya menegaskan 
hal itu, tapi ada sesuatu yang tidak beres dengan tongkat 
sihirnya. Dia menoleh menatap James. 


"Tongkat itu hanya digunakan untuk mantra sederhana, 
terutama di kelas, ini akan memungkinkan semua mantra 
yang diperlukan untuk dilemparkan untuk kelasmu tapi kau 
tidak akan bisa melakukan banyak hal lain dengannya." 


"Kau telah merusak tongkat sihirnya?" Harry bertanya, jari- 
jarinya mengepal erat tongkatnya. 


"Ya kita berjaga-jaga." James langsung menjawab. "Aku 
yakin kau mengerti mengapa." dia menambahkan. 


Harry memelototinya, kemarahannya membuatnya sedikit 
gemetar. 


"Di mana tongkatku?" Dia bertanya. 


"Di Kementerian." Jawab James. "Sampai kau bisa 
membuktikan bahwa kami dapat mempercayaimu dengan 
hal itu, kau harus melakukannya dengan yang satu ini." 


"Yang ini?" Harry mendesis, mengangkat tongkat sihirnya. 
"Tongkat anak-anak?" 


"Seperti yang aku katakan, itu hanya sementara." James 
menghibur. "Tunjukkan pada kami, kami bisa 
mempercayaimu dan kami akan mengembalikan tongkat 
sihirmu." 


Harry mengantongi tongkat sihir itu dengan kasar. 


"Aku akan mengambil tongkatku." Katanya pelan. "Tunggu 
saja!" 


Aula Besar berdengung dengan aktivitas. Keempat meja itu 
penuh dengan siswa kelaparan, dengan senang melahap 
sarapan lezat itu. Melalui sup, bacon dan telur atau bubur 
atau pancake, hanya ada satu topik diskusi: Penangkapan 
Dark Prince. 


"Kudengar dia menurunkan lebih dari belasan Auror 
sebelum dia ditangkap," kata Cormac McLaggan. "Itu 
pertempuran yang mengerikan." 


"Saudaraku dan pamanku bekerja untuk Kementerian." Kata 
Ashley Kentford. "Hari itu, saat Kementerian diserang dan 
dibakar, keduanya ada di sana. Mereka hampir terbunuh." 
Katanya sambil menangis. 


"Aku tidak percaya Kementerian Sihir diserang." Kata Parvati 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak percaya semua ini terjadi dan kita sama sekali 
tidak sadar!" Colin Creevey mengerang, adik laki-lakinya, 
Dennis Creevey mengangguk setuju. "Itu dia! Aku 
berlangganan Daily Prophet!" 


Hermione tidak bisa tidak melirik ke arah para Creevey. 
Beberapa muggleborn tidak tahu tentang kejadian baru- 
baru ini di dunia sihir dan lebih terkejut saat mempelajari 
kenyataan mengejutkan bahwa Lord Voldemort memiliki 
seorang putra. Dikenal hanya sebagai Dark Prince, bocah 
misterius ini ditangkap dan dipenjara oleh Kementerian. 
Para muggleborn yang telah berlangganan Daily Prophet, 
seperti dirinya sendiri, telah membaca semua tentang Dark 
Prince, kejahatan dan hukumannya. Hermione memandang 
ke arah meja staf, di kepala sekolahnya dan mendapati 
dirinya bertanya-tanya lagi mengapa dia mempertaruhkan 
begitu banyak kesempatan untuk memberi Dark Prince 
kesempatan kedua. 


"Apa kau membaca tentang Pejabat Kementerian yang 
terbunuh dan digantung di Hogsmeade?" Tanya Dean. 


"Oh ya, itu mengerikan." Lavender menjawab. 


"Diklaim bahwa Kau-Tahu-Siapa membunuh mereka sendiri." 
Dean berkata, suaranya jatuh saat menyebut-nyebut tuan 
yang gelap. "Mereka disiksa untuk mendapatkan informasi 
tapi ketika mereka tidak dapat memberikannya, mereka 
dibunuh." 


"Dia ingin tahu di mana Kementerian menjaga anaknya." 
Kata Seamus. "Itulah mengapa dia membunuh begitu 
banyak." 


"Seperti kita semua." Kata Cormac. "Semua orang bertanya- 
tanya persis di penjara mana dia berada." 


"Aku tidak ingin tahu." Kata Lavender. "Aku senang 
mengetahui dia dipenjara dan bahwa dia ..." dia berhenti 
tiba-tiba, "siapa itu?" Tanyanya sambil menunjuk ke pintu. 


Ginny, yang duduk di sebelah Lavender berpaling untuk 
melihat siapa maksudnya. Dia melihatnya, berdiri di pintu, 
rambutnya berantakan dan jatuh ke matanya. Mata hijau 
zamrudnya menangkap Ginny lengah dan dia merasakan 
napasnya tertahan di dadanya. Yang bisa dilakukan Ginny 
hanyalah menatap anak laki-laki itu, anak yang memiliki 
mata hijau zamrud yang cemerlang. 


"Siapa dia?" Lavender bertanya lagi. "Apakah dia baru?" 


"Pasti, tidak pernah melihatnya sebelumnya." Jawab Ashley 
"Dia lucu!" Dia terkikik. 


"Ya, aku juga berpendapat begitu!" Parvati bergabung. 


"Dia teman asrama kita yang baru." Seamus menjawab 
gadis-gadis itu. "Tidak terlalu ramah." dia menambahkan. 


Tapi gadis-gadis itu hampir tidak mendengarkannya. Mereka 
terlalu sibuk mengincar anak baru itu. 


Ginny melihat saat anak laki-laki itu mengamati lorong, 
matanya melesat melewatinya, tidak lagi menghadapinya. 
Ginny merasa jantungnya berdegup kencang saat anak laki- 
laki itu melangkah lebih jauh namun dia berhenti, 
sepertinya tidak yakin akan sesuatu. Ginny menatapnya, di 
matanya. Dia tampak begitu akrab. Dia merasakan sensasi 
kegembiraan melintasinya. Matanya menariknya ke dalam 
dirinya, dia begitu yakin telah melihatnya sebelumnya, 
melihat ke matanya, terbang  menekannya saat 
memeganginya dengan protektif, mendengarnya bertanya 
apakah dia baik-baik saja. 


Sebelum pikiran lain bisa terlintas dalam pikirannya, dia 
melihat James Potter muncul di belakang anak itu, mulutnya 
terbuka dan menutup saat dia berbicara kepadanya. Anak 
laki-laki bermata hijau itu berpaling marah padanya. Melihat 
keduanya berdiri begitu dekat, Ginny melihat kemiripan 
menakutkan antara mereka dan dia tersentak kembali ke 
kenyataan begitu cepat sehingga terasa sakit. Dia tahu 
sekarang siapa dirinya. Damien dan saudara laki-lakinya 
menceritakan betapa miripnya dia dengan James Potter. Dia 
melihat Harry Potter, yang juga dikenal sebagai Dark Prince. 


Ginny merasa jijik dengan dirinya sendiri. Bagaimana 
mungkin dia mengira anak ini adalah penyelamatnya? 
Apakah dia benar-benar sampai pada titik obsesi bahwa 
setiap anak laki-laki yang dia lihat, dia pikir adalah 
penyelamatnya? Dia menggelengkan kepalanya, mental 
memarahi dirinya sendiri. Dia melirik ke arah bocah itu. 
Tentu saja dia tampak familier, dia terlihat sangat mirip 


James Potter dan sekarang dia tahu siapa dia sebenarnya, 
dia bisa dengan jelas melihat bahwa matanya hampir 
identik dengan ibunya, Lily Potter. "Jujur saja, Ginny, kau 
perlu memeriksa dirimu sendiri!' Dia menegur dirinya 
sendiri secara mental. 


Harry berdiri di pintu masuk Aula Besar. Jantungnya 
melonjak tak nyaman saat dia mengamati ratusan anak 
yang sedang duduk, dengan senang hati menyantap 
sarapan mereka. Dia belum pernah melihat begitu banyak 
anak dalam hidupnya. Dia tiba-tiba lebih sadar akan 
rambutnya yang berantakan dan jubah sekolahnya yang 
tidak nyaman. 


James datang dan berdiri di samping anaknya, mencoba 
memahami apa yang harus Harry alami. 


"Baik, Harry?" Dia bertanya. Harry hanya berbalik 
menatapnya kesal. "Ayo, meja Gryffindor ada di sini." James 
menunjuk ke meja paling jauh ke kanan. 


Harry mulai berjalan ke meja, sambil merasakan tatapan tak 
berdaya padanya. Dia menemukan tempat duduk yang jauh 
dari tempat lain dan dengan cepat duduk. James 
meninggalkan Harry di meja dan berjalan ke arah meja staf, 
untuk bergabung dengan Lily yang cemas. 


Harry terus menatap piring kosong di hadapannya. Dia bisa 
merasakan murid-murid di sekelilingnya menatapnya. Harry 
berharap mereka berhenti. Hal itu membuat dia bingung 
sampai akhirnya dia merasa perutnya ngomel karena lapar, 
Harry mengulurkan tangan dan mengambil beberapa roti 
panggang dan mulai makan. Tenggorokannya terasa 
kencang dan kering. Dia tidak akan pernah mengakuinya 
secara terbuka tapi dia merasa gugup saat berada di sekitar 
begitu banyak anak, dan Harry tidak mudah gugup. Dia 


telah berduel dan membunuh banyak Pelahap Maut, belum 
lagi semua pertemuannya dengan anggota Auror and Orde, 
apalagi tugasnya. Tidak pernah sekali pun, selama 
konfrontasi tersebut, apakah dia merasa gugup atau tidak 
pasti. Namun di sini, dia berada di tengah anak-anak dan 
dia merasa tegang dan tidak nyaman. Dia tahu alasannya, 
dia berada di wilayah yang tidak diketahui, tidak sepert saat 
berhadapan dengan Pelahap Maut dan Auror yang bisa dia 
tangani, tapi sebuah sekolah yang penuh dengan anak-anak 
dan remaja, dia tidak tahu bagaimana cara menanganinya. 


Tiba-tiba gerakan di depannya menyebabkan Harry 
mendongak, tersentak dari pikirannya. Damien baru saja 
duduk di depannya. 


"Pagi, Harry!" Kata Damien dengan suara ceria. 
Harry menggeram padanya sebagai jawaban. 


"jadi, apa pendapatmu tentang Hogwarts? Cantik sekali, 
bukan begitu? Tunggu sampai kau mengerti semuanya, 
dengan baik secara teknis itu tidak mungkin, karena 
ukurannya, tapi bagian yang akan kau lihat akan memukau. 
Kau kemudian akan menyadari alasan kenapa kau perlu di 
Hogwarts juga ..." Damien berhenti saat melihat Harry 
meletakkan jari di setiap sisi kepalanya dan mulai 
menggosok pelipisnya. 


"Tidak bisakah kau mengganggu orang lain?" Harry 
bertanya pada remaja yang lebih muda itu dengan letih. 


"Harry, kau baru di sini. Seseorang perlu menceritakan 
semua tentang Hogwarts. Mengapa bukan aku?" Tanya 
Damien saat ia memberi Harry senyuman menyilaukan lagi. 


Kepala asrama mulai bekerja menuruni meja, membagikan 
jadwal kepada semua orang. McGonagall berhenti di 


samping Harry sejenak, menatap lurus ke arahnya sebelum 
menyerahkan jadwal dan berjalan melewatinya. Harry 
mengambil jadwal dan memasukkannya ke sakunya bahkan 
tanpa melihatnya. Apa gunanya? Dia akan dikawal ke semua 
kelasnya oleh Potter, jadi dia akan membiarkannya yang 
mengingat jadwal. 


Dia berdiri saat seluruh siswa berdiri, siap menghadiri kuliah 
pertama mereka. Dia melihat dua gadis cekikikan 
menatapnya. 


"Halo, aku Parvati Patil." 

"Hai, aku Lavender Brown." 

Harry mengangkat alisnya. 

"Aku tidak ingat pernah bertanya." dia membalas. 


Kedua gadis itu melihat dan mulai cekikikan, seolah Harry 
tidak melakukan apa-apa selain menceritakan sebuah 
lelucon. 


Damien cepat-cepat masuk, sebelum Harry bisa mengatakan 
hal lain. 


"Parvati, Lavender, ini Harry Potter, kakakku." Dia 
memperkenalkan 


Kedua gadis itu mengibarkan bulu mata mereka ke arah 
Harry sambil tersenyum. 


"Aku tidak tahu kau punya saudara laki-laki, Damien." 
Lavender berkata, berbicara dengan Damien tapi masih 
menatap Harry. "Ke mana saja kau selama ini?" Tanyanya 
sambil terkikik. 


Harry membuka mulut untuk berbicara tapi Damien cepat- 
cepat masuk. 


"Di luar negeri, dia di luar negeri, Prancis." Dia beralasan. 
Kemudian melihat tampang Harry, dia menambahkan, 
"sekitar satu tahun kemudian dia pindah ke ... Barcelona 
dan kemudian ... Italia sebelum dia pindah ke ... eh ... 
Irlandia." 


Kedua gadis itu terlihat lebih terkesan. 
"Oh my, kau sudah ada di mana-mana!" Parvati tersipu. 


"Kenapa kau tidak menghadiri pesta kemarin?" Lavender 
bertanya. 


"Aku tidak suka." Harry menjawab kasar. 


Sekelompok anak laki-laki mendekati mereka dan mulai 
memperkenalkan diri pada Harry, mendorong kedua gadis 
itu ke samping. Harry menangjap bisikan singkat gadis- 
gadis gembira. 


"Suara yang indah ... mata cantik ... dia sangat panas!" 


Harry mengabaikan mereka, dia tidak punya waktu atau 
kesabaran untuk menghadapinya. 'Gadis bodoh!' Desisnya 
secara mental. 


"Harry, ini Katie Bell, penggoda sesama tim Quidditch," 
Damien menyeringai, sambil meneruskan perkenalannya, 
"ini Cormac McLaggan, Colin dan Dennis Creevey dan inilah 
temanku, Ron Weasley dan Hermione Granger ..." Harry 
menyeringai melihat Ron yang tidak nyaman, "... dan ini Gin 
tunggu, ke mana Ginny pergi?" Damien bertanya, mencari- 
cari temannya. 


"Dia berlari, dia memiliki kelas pertama Ramalan di menara 
Astronomi." Hermione menawarkan dengan tenang. 


Damien tampak sedikit kecewa tapi dia menghapusnya. 


"Kau akan menemuinya saat makan siang." Dia 
memberitahu Harry dengan gembira. 


"Aku benar-benar tidak peduli ..." Harry diinterupsi oleh 
James yang muncul di belakangnya dan memberi tepukan di 
bahunya. "Kalian semua akan terlambat untuk kelas satu 
kalian." Katanya sambil tersenyum pada kelompok 
Gryffindor. 


Para siswa mulai berjalan menuju pintu, bergabung dengan 
sisa populasi siswa. 


Harry mengangkat bahu, lalu menatapnya tajam. James 
menembaknya dengan tatapan peringatan tapi tidak bisa 
berbuat banyak. 


"Sampai ketemu makan siang, Damy." James mengangguk 
pada anak bungsunya, memberi isyarat kepadanya bahwa 
dia akan pergi sekarang. 


Damien mengangguk, meski ia tampak kecewa. Dia 
tersenyum pada Harry dengan ceria. 


"Semoga berhasil!" Dia berharap dan berlari dengan 
tergesa-gesa memasuki tahun ketiga. 


Harry memutar matanya, seolah-olah dia membutuhkan 
keberuntungan untuk menghadiri ... kelas apa yang dia 
miliki? Dia mengeluarkan jadwal yang kusut dan melihat 
bahwa dia memiliki kelas dua kali Sejarah Sihir. 


'Brilian' pikirnya pada dirinya sendiri. 'Betapa cara yang pas 
untuk membuang waktu!' 


Koridornya sangat sibuk, dengan setiap siswa dari tahun 
pertama sampai ketujuh, mencoba melewati kesibukan dan 
kelas mereka. Harry menyusuri koridor, James tepat di 
sampingnya. Harry melirik ke samping untuk melihat Sturgis 
Podmore, di dekat tangga, matanya menatapnya. Dia tidak 
perlu melihat ke belakang untuk mengetahui bahwa lebih 
banyak anggota Orde mengawasinya. Harry membuang 
muka, kesal tak terukur. 


Dia pasti sudah berjalan lima atau enam langkah saat 
melihat apa yang paling dikhawatirkannya, muncul tepat di 
depannya. Draco Malfoy berjalan ke arah yang berlawanan. 
Dia belum pernah melihatnya, dia terlalu sibuk berbicara 
dengan dua orang yang agak bodoh melihat preman di 
sisinya. Harry tahu mereka adalah junior Crabbe dan Goyle, 
pengawal Draco. 


Harry terus berjalan, matanya melirik berkali-kali ke Draco. 
Dia telah meninggalkan Sturgis di belakangnya tapi James 
benar di sampingnya. Jika dia melihat Draco yang 
tampaknya mengenalinya, mereka pasti tahu Draco 
mengenalnya dan itu akan memberi mereka semua yang 
mereka butuhkan untuk memastikan bahwa Lucius Malfoy 
pastinya adalah Pelahap Maut. 


Harry terus berjalan, diam-diam membiarkan temannya 
berhenti menyalak dan menatapnya. Draco rupanya 
menyuruh Goyle pergi untuk sesuatu. Dia kesal dan gelisah 
melihat dan dia membentak seorang gadis berambut pirang 
yang telah berlari ke sisinya. Gadis itu terengah-engah dan 
berjalan pergi, membiarkan Draco memelototinya. Dia 
mendesah dan memalingkan muka, mata abu-abu jatuh ke 


tanah sebelum kepalanya terangkat dan dia melihat ke 
depan, menatap Harry. 


Harry melihat kejutan saat melayang di atas wajah Draco. 
Mata abu-abu menyipit, mulutnya sedikit terbuka dan 
alisnya bertaut. Harry menahan  tatapannya tapi 
menggelengkan kepalanya, sangat diam-diam, hanya satu 
inci kecil di setiap sisinya. Matanya yang hijau melintas 
dalam peringatan. Harry menunjuk ke samping, hanya 
mengalihkan pandangannya. Draco mengikuti ekspresi itu 
dan melihat Auror James Potter berjalan di sampingnya. 
Mata Draco melirik Harry lagi. Harry menunjuk dengan 
matanya, memandang ke sisi lain, kepala memiringkan 
gerakannya minimal. Draco mengikuti arah dan melihat 
Sturgis Podmore di tangga, melihat ke arah Harry. 


Seketika, ekspresi Draco berubah dengan mulus menjadi 
salah satu ketidakpedulian dan dia tidak melihat ke arah 
Harry lagi. Dia mulai berbicara dengan Goyle, 
menggonggongkam instruksi padanya. Harry juga 
memalingkan muka darinya. Karena kedua anak laki-laki itu 
saling melewati satu sama lain, mereka sama sekali tidak 
membiarkan keduanya tahu satu sama lain. 


Draco melanjutkan ke kelasnya dan Harry untuk kelasnya 
sendiri, kedua anak laki-laki itu menahan godaan untuk 
saling menoleh. 


Harry berjalan ke Aula Besar untuk makan siang, pikirannya 
masih berputar di ceramah paginya. Dia baru saja mengikuti 
kelas pelajaran pertamanya. Pulang ke rumah, dia biasa 
belajar dengan Bella, Lucius atau ayahnya. Dan mereka 
selalu jauh lebih menyenangkan. Hantu yang mengajarkan 
Sejarah Sihir telah menyedot semua kesenangan karena 
belajar. Harry hampir tertidur di kelasnya, meski tidurnya 


yang gelisah malam sebelumnya mungkin sedikit 
menyumbang. 


Harry tidak tahan untuk tidak merasakan kerinduan di 
rumah. Dia benar-benar berharap bisa berbicara dengan 
Draco tapi James tidak membiarkan Harry keluar dari 
penglihatannya. Semua kelasnya sejauh ini saat ini adalah 
dengan Ravenclaw ataupun Hufflepuff. 


Saat Harry memasuki aula, dia melirik ke meja Slytherin. Dia 
tidak bisa melihat Draco duduk di mana saja. Sadar akan 
James di belakangnya, Harry berjalan ke meja Gryffindor dan 
duduk. Dia tidak merasa lapar, nafsu makannya telah 
meninggalkannya. Dia duduk selama satu atau dua menit di 
meja, menatap makanan itu sebelum menyerah. Dia tidak 
bisa memaksa dirinya untuk makan apapun. Dia melihat 
Damien bangkit dari tempat duduknya di tengah meja dan 
bergegas ke arahnya. Harry bangkit dan berbalik ke pintu, 
tidak ingin berbicara dengan anak muda dan antusias itu. 
Dia melangkah ke pintu dan menariknya terbuka, 
melangkah ke koridor. Dia setengah mengira James akan 
datang berteriak di belakangnya, menuntut agar dia masuk 
kembali tapi anehnya, tidak ada yang mengejarnya. 


Harry bergegas menyusuri koridor, melihat ke belakang 
untuk memastikan dia tidak diikuti. Koridor itu tampak sepi. 
Dia tidak melihat ke mana dia pergi, terlalu banyak 
memusatkan perhatian untuk mengawasi punggungnya 
untuk anggota Orde manapun dan langsung menabrak 
seseorang. Sebagai naluri, Harry mengulurkan tangan dan 
meraih orang itu dari pergelangan tangan, 
memantapkannya agar tidak terjatuh. Dia mendengar suara 
terengah-engah sebelum matanya menemukan gadis 
berambut merah itu, menarik napas seolah dia sudah 
berlari. Mata cokelatnya melebar pada awalnya tapi 


kemudian menyipit cepat ke arahnya. Dia menarik-narik 
lengannya dan Harry berkewajiban melepaskannya. 


Ginny melotot padanya tapi melewatinya tanpa sepatah 
kata pun. 


"Kau tahu, ada yang namanya terima kasih." Kata Harry 


Ginny berhenti di jalurnya dan berbalik untuk 
memelototinya. 


"Permisi?" 


"Aku menyelamatkanmu," jawab Harry, "baru saja, dari 
terjatuh." Katanya sambil memperhatikan beberapa warna 
kembali ke wajahnya. "Setidaknya kau bisa berterima kasih 
padaku." Dia menyeringai. 


Ginny tampak seperti sedang bertarung dengan dirinya 
sendiri, berjalan kaki tanpa terlibat dalam percakapan atau 
memberitahunya ke mana harus pergi. 


"ika kau melihat ke mana kau pergi, kau tidak akan 
bertemu denganku!" Bentak Ginny. 


"Kau juga tidak melihat ke mana kau akan pergi." Harry 
menunjuk. 


Ginny menatapnya jijik. 


"Meski begitu, aku tidak akan pernah berterima kasih!" 
Desisnya pelan. 


Harry tampak terkejut. 
"Benarkah kenapa?" Dia bertanya. 


Mata Ginny melebar karena putus asa. 


"Kau melemparkan pisau ke kepalaku!" Desisnya. 


"Aku tudaj melempar pisau ke kepalamu." Harry mengoreksi. 
"Percayalah, ada bedanya." 


Ginny, geram, melangkah mendekatinya. 


"Kau orang mengerikan yang tidak melakukan apapun 
kecuali hal-hal yang mengerikan!" Katanya, gemetar karena 
marah. "Aku tidak akan percaya padamu bahkan jika kau 
membawa Veritaserum!" 


Dia berbalik untuk pergi. Tiba-tiba, Harry memanggilnya 
lagi. 


"Kau tahu apa?" Katanya sambil membuat Ginny berhenti 
dan berbalik menghadapnya. "Maafkan aku." 


Terkejut, Ginny bertanya. 
"Tentang apa?" 


"Maaf, aku tidak mengarahkan pisau itu tiga inci lebih 
rendah." 


Harry berbalik dan berjalan menyeringai, meninggalkan 
Ginny Weasley yang benar-benar terkejut dan marah. 


Kebebasan Harry tidak bertahan lama. Begitu dia berhasil 
melarikan diri dari Ginny, James menyusulnya dan 
memaksanya kembali ke Aula Besar. Harry hanya harus 
menunggu makan siang lima menit lagi sebelum semua 
orang mulai kembali ke kelas sore. 


Harry melakukan Transfigurasi berikutnya dan dengan 
murahan berjalan ke kelas, James bersebelahan dengannya, 
mengobrol dengan gembira tentang betapa baiknya dia 


berada di Transfigurasi. Harry tidak mendengarkan. Dia 
melihat rambut pirang di antara kerumunan, berjalan ke 
arahnya. Benar saja, Harry melihat Draco berjalan lagi ke 
arah yang berlawanan dengannya. Harry menjatuhkan 
tatapannya ke lantai, tidak ingin memberi tahu anggota 
Orde mana pun. 


Tiba-tiba tubuh mengetuk ke dalam dirinya, keras. 


"Lihat ke mana kau pergi!" Draco menggeram ke arahnya, 
wajahnya terangkat sempurna menjadi cemberut. 


Harry merengut kembali. 
"Kaulah yang menabrakku!" 


James ada di sisinya, beberapa siswa berhenti di koridor 
untuk melihat kedua anak laki-laki itu berdebat. 


"Hanya karena kau baru di sini, bukan berarti kau bisa 
berjalan seperti kau memiliki tempat ini!" Draco 
menatapnya. 


"Sudah cukup, Mr Malfoy." James mengulurkan tangan ke 
arahnya untuk menenangkannya. "Silakan ke kelasmu." 


Draco menyeringai pada James sebelum matanya yang 
kelabu bertemu Harry lagi. Dengan tampang terakhir, Draco 
berbalik dan melangkah pergi, kerumunan orang Slytherin 
yang biasa mengikutinya. 


"Apakah kau baik-baik saja?" James memperhatikan Harry. 
Harry menatapnya jengkel. 


"Tersesat, ya kan!" Desisnya dan berjalan pergi, membiarkan 
James berjalan di belakangnya. 


Begitu duduk di kelas, Harry meraih jubahnya dan 
mengeluarkan catatan yang Draco telah selipkan saat dia 
'menabrak' nya. Sambil tetap memegang kedua tangannya 
di bawah meja, Harry membuka selembar perkamen kecil 
itu. 


'Perpustakaan, jam delapan!' 


Harry melipat perkamen kecil itu menjadi bola sebelum 
mengangkat tangannya untuk beristirahat di pipinya. Dia 
menyelipkan potongan itu ke dalam mulutnya dengan diam- 
diam. Dia menelan pesan itu, tepat saat profesor 
Transfigurasi tiba dan memulai pelajarannya. 


To be Continued ~ 


Percakapan Yang Berbisik 


Makan malam terasa sangat lama. Harry hampir tidak 
makan, mendorong makanan dari satu sisi piring ke sisi 
yang lain, menunggu dengan rajin menit-menit yang akan 
berlalu, dia menunggu jam delapan sehingga dia bisa 
berbicara dengan Draco. Dia menahan godaan untuk 
melihat ke belakangnya di meja Slytherin. Dia tahu dia 
diawasi, tidak hanya oleh para siswa yang penasaran tapi 
juga oleh stafnya. Dia tahu jika dia melihat ke kirinya dia 
akan bertemu dengan kepala sekolah. Jadi dia memusatkan 
perhatian pada piringnya, berkelahi dengan dirinya untuk 
tidak melirik Draco atau Dumbledore. 


"Harry ... Harry ... Harry?" 


Sambil mendesah, Harry mendongak untuk menatap tajam 
anak dua belas tahun duduk di depannya. 


"Apa?" Desisnya. 

Damien menyipitkan matanya lebih jauh. 

"Kau tidak mendengarkan, bukan?" Dia menuduh. 
"Tidak." Harry menjawab singkat. 


Damien menghela napasnya dengan marah. Dia menatap 
Harry beberapa saat sebelum mengangkat bahunya. 


"Oh, well, aku harus mulai dari awal." 


"Tidak bisakah kau duduk diam?" Tanya Harry sambil 
menggeram. 


"Tidak." Damien menyeringai. "Ini adalah fakta yang telah 
terbukti." 


Harry mengalihkan tatapannya kembali ke piringnya, 
mengambil makanannya dengan garpunya. 


"Tidakkah kau tahu tidak sopan berbicara di meja?" 
Damien terkekeh. 


"Tidak lagi daripada bermain dengan makananmu." dia 
membalas. 


Harry menatapnya tajam. 

"Pergi dan duduk di tempat lain!" 

"Mengapa?" Tanya Damien. 

"Karena kau membuatku sakit kepala." Harry menjawab. 


Damien menarik muka tapi tetap di tempat dia berada, 
menolak memindahkan kursi. 


"Tidak sampai aku menyelesaikan ceritaku tentang Filch." 
dia telah menyatakan. "Jadi, aku baru saja membuat lelucon 
yang sempurna, panci tinta meledak waktunya untuk pergi 
tepat pada saat yang tepat ..." Damien memulai ceritanya 
lagi, tampak sangat bersemangat saat menceritakan 
kembali. 


Harry mencoba mengabaikannya tapi tidak bisa mengatur 
tugasnya dengan baik. Dia melotot pada Damien tapi bocah 


itu sepertinya tidak memperhatikannya. Dia asyik dengan 
kisah kenakalannya sendiri. Di belakang Damien, dua anak 
laki-laki melewatinya, dalam perjalanan mereka menuruni 
meja. Harry mendongak, terganggu oleh mereka. Fred dan 
George Weasley memberi Harry tatapan kotor sebelum 
melangkah lebih jauh ke meja dan duduk di samping 
saudara laki-laki dan perempuan mereka. Harry melihat saat 
si kembar mengangguk ke arahnya dan mengatakan 
sesuatu kepada saudara laki-laki berambut merah mereka. 
Ron Weasley menatap Harry tapi cepat-cepat membuang 
muka. Ginny menatap mata Harry dan menahannya 
beberapa saat sebelum berpaling, jelas dengan jijik. 


"Usia berapa kembar itu?" Tanya Harry tiba-tiba, menyela 
Damien. 


"Ap oh, siapa?" Damien begitu menyukai ceritanya sehingga 
dia bahkan tidak menyadari bahwa Harry tidak 
memperhatikannya lagi. Dia melihat ke arah Harry yang 
sedang menatap. "Fred dan George?" Dia bertanya. "Mereka 
berumur delapan belas tahun." dia membalas. 


Harry mengalihkan tatapannya dari si kembar dan menatap 
Damien. 


"Kenapa mereka masih di sini?" Dia bertanya. Bahkan dia 
tahu bahwa siswa lulus ketika mereka usia yang cukup 
matang. 


Damien menyeringai dan menggelengkan kepalanya. 


"Mereka tidak mendapatkan cukup banyak NEWTS." dia 
membalas. "Ibu mereka sangat marah dan berbicara dengan 
Kepala Sekolah Dumbledore, untuk mengetahui apakah 
mereka bisa mengulang tahun ketujuh mereka." 


Harry menyeringai, berbalik untuk melihat kedua anak laki- 
laki itu lagi. 


"Itu masuk akal, mereka tidak terlalu terang." Dia 
berkomentar. 


Damien, yang tumbuh di antara keluarga Weasley 
kehilangan senyumannya. Dia mengerutkan kening pada 
Harry. 


"Fred dan George benar-benar pintar," bantahnya, "mereka 
brilian! Kau harus melihat barang yang mereka temukan!" 


"Diciptakan?" Tanya Harry. 


"Yeah, kembang api meledak, muntah-muntah, kuping dan 
sekitar seribu hal lainnya!" 


Harry mengangkat alisnya. 


"ika mereka brilian, mengapa mereka mengulangi tahun 
ini?" Dia bertanya. 


"Mereka menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 
menemukan barang dagangan mereka." Damien 
menjelaskan. "Mereka tidak mendedikasikan cukup waktu 
untuk belajar tapi hal-hal yang mereka dapatkan adalah 
pikiran bertiup!" Damien berkata dengan takjub. "Mereka 
menghasilkan banyak uang tahun lalu! Semua orang di 
Hogwarts telah membeli setidaknya satu barang mereka, 
nah, semua orang kecuali staf dan asrama Slytherin 
tentunya." Dia tidak memperhatikan alis Harry yang 
terangkat saat menyebutkan anak-anak Slytherin. Dia 
terlalu sibuk dengan keras membela teman-temannya. 
"Selain itu, mereka bukan satu-satunya yang mengulang 
tahun ketujuh mereka," dia memberi isyarat kepada dua 
siswa lainnya, "Lee Jordan dan Angelina Johnson juga 


mengulang tahun mereka, untuk mendapatkan lebih 
banyak NEWTS." 


Harry melirik kedua murid yang disebutkan Damien. Dia 
menoleh ke arah Damien dengan seringai. 


"Mereka juga tidak terlihat sangat terang." 


James datang untuk menemani Harry kembali ke ruang 
rekreasi lima belas menit kemudian. Mereka baru saja 
sampai di tangga besar saat Harry menoleh kepadanya, 
mengabaikan ketiga anggota Orde yang ditempatkan di 
tangga. 


"Aku ingin pergi ke perpustakaan dulu." 
James tampak terkejut. 
"Perpustakaan?" Dia bertanya. 


"Ya, perpustakaan, kau tahu, sebuah ruangan besar dengan 
deretan rak berisi banyak buku?" Dia mengejek. 


James memutar pipinya. 


"Ya, aku tahu apa itu perpustakaan." dia telah menyatakan. 
"Tapi, ini hari pertamamu. Apa yang perlu kaubawa ke 
perpustakaan?" 


"Untuk es krim." Jawab Harry, "Apa yang kau pikir wku 
butuhkan selain buku? Kau membuatku menghadiri kelas 
yang memiliki banyak tugas, aku harus menyelesaikan 
semua pekerjaan rumah tanpa tujuan dan aku memerlukan 
buku referensi." 


James tersenyum padanya, senang membayangkan Harry 
memilih menyelesaikan pekerjaan rumah dan bukannya 


menolak untuk melakukannya. 


"Kenapa kau tidak pergi besok pagi," sarannya baik. "Ini hari 
pertamamu, kau pasti lelah, kau tidak mungkin 
menyelesaikan sesuatu malam ini." 


"ika kau akan mulai mendiktekan saat mengerjakan 
pekerjaan rumahku, kau bisa melakukan sendiri hal itu 
karena aku tidak akan ...!" 


"Baiklah, baiklah, Merlin itu hanya sebuah saran." James 
menyela, mengangkat kedua tangannya. "Jika kau 
menginginkan perpustakaan, kita akan pergi ke 
perpustakaan." katanya tenang. 


Harry mengikutinya, mengabaikan banyak anggota Orde 
yang dia lewati. Tak lama kemudian, James membawa Harry 
ke perpustakaan, jam menyambar pukul delapan saat 
mereka masuk. 


"Baiklah, cepat, perpustakaan tutup pukul sembilan." Kata 
James. 


Harry mengabaikannya dan segera berangkat ke deretan 
rak, menuju bagian Sejarah. Dia senang melihat James tidak 
mengikutinya, dia tetap di samping pintu, berbasa-basi 
dengan pustakawan. 


Harry melangkah lebih dalam ke perpustakaan, melewati 
beberapa siswa yang mencari-cari di rak buku pilihan 
mereka. Dia melihat temannya berambut pirang dengan 
mudah, berdiri sendirian di dekat tengah lorong, berpura- 
pura melihat-lihat deretan buku. Harry berdiri dengan 
punggung menghadap punggung Draco, kedua anak laki- 
laki itu berpura-pura melihat-lihat buku di sisi yang 
berlawanan. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Bisik Draco. 
"Dan halo juga padamu." Harry berbisik kembali. 


"Aku pikir ... semua orang percaya bahwa kau dipenjara!" 
Draco mendesis, suaranya nyaris tak berbisik. 


Harry melirik ke kedua sisinya, memeriksa apakah mereka 
masih sendirian. 


"Aku di penjara." Dia menjawab, "penjara Dumbledore." 


Draco bergerak, berjalan beberapa langkah ke kanannya. 
Harry menyalin aksi itu, jadi mereka masih berada dekat 
tapi masih kembali ke belakang. 


"Ayah bilang kau punya ... mereka pikir, maksudku mengira 
kau dipenjara ... di suatu tempat ... mereka akan gila 
mencarimu!" 


Harry mengusap bekas lukanya. 


"Aku tahu," gumamnya. "Aku ingin kau menyampaikan 
pesan kepada ayahku." Harry terus berbisik pelan. "Katakan 
padanya aku baik-baik saja, apapun yang terjadi, dia tidak 
bisa, dalam keadaan apapun, mencoba misi penyelamatan. 
Itulah yang diinginkan Dumbledore!" 


Dia tidak bisa melihatnya, tapi dia bisa mengatakan pada 
temannya bahwa dia sedang menanyai Lord Voldemort. 


"Kau pikir dia akan mendengarkan seseorang?" Draco 
berbisik, rasa takutnya membuat suaranya lebih tenang. 
"Pada hari dia tahu kau ada di sini, dia akan datang 
untukmu." 


Kedua anak laki-laki itu berhenti berbisik saat seorang gadis 
berjalan ke lorong, mencari-cari rak buku tertentu. Harry 
bergerak jadi dia tidak berada di dekat Draco, memungut 
buku acak dan membolak-baliknya. Draco juga melakukan 
hal yang sama. Gadis itu terus menelusuri deretan buku dan 
akhirnya berbalik dari tikungan dan pergi. Draco berganti 
sisi dan menghadapi rak yang sama dengan Harry, tapi 
tidak menatapnya. 


"Dia tidak bisa datang ke sini." Harry berbisik, melanjutkan 
diskusi mereka. "Jika dia melakukannya, dia akan 
tertangkap! Ini terlalu terlindungi dan dengan Dumbledore 
di sini ..." Harry membuntuti, tidak ingin mengatakannya 
dengan suara keras bahwa ada kemungkinan ayahnya 
mungkin dikalahkan jika menghadapi oleh Dumbledore. 
"Kau harus menyampaikan pesanku kepadanya, katakan 
kepadanya untuk terus berupaya menurunkan pelindung, 
jika mereka bisa menurunkan pelindung, aku bisa lolos." 


Draco menatapnya dengan marah. 


"Kau gila?" Desisnya. "Tidak mungkin pelindung bisa 
diturunkan, ini Hogwarts, salah satu tempat yang paling 
banyak dilindungi di Inggris, butuh waktu bertahun-tahun 
untuk menyelesaikannya, apalagi dibawa turun." 


"Itu bisa dilakukan, pelindung tidak selalu bisa diandalkan 
seperti yang dipikirkan semua orang," Harry 
berargumentasi, bergerak untuk berdiri berhadapan dengan 
rak yang berlawanan sehingga dia kembali ke belakang 
dengan Draco lagi. "Proyek untuk pelindung Hogwarts 
sudah ada, dimulai hampir tiga tahun yang lalu." 


"Sungguh?" Draco terdengar kaget. 


"Cepat atau lambat pelindung Hogwarts akan jatuh." Harry 
berbisik. "Mungkin akan memakan waktu beberapa bulan, 


tapi aku lebih suka tinggal di sini selama berbulan-bulan 
daripada mengambil risiko ayahku ditangkap." 


"Dia mungkin tidak ingin menunggu berbulan-bulan untuk 
mengeluarkanmu." Draco berdebat. "Dia mengambil risiko 
datang ke Kementerian untukmu." 


"Yeah, dan apa gunanya itu? Aku masih terjebak dengan 
musuh!" Harry berbisik. Dia memejamkan mata, menarik 
napas frustrasi. "Empat tahun!" Desisnya. "Butuh waktu 
empat tahun untuk menyelesaikan semua lingkungan dan 
tindakan pengamanan di Kementerian Sihir dan semuanya 
telah pergi ke neraka! Setelah serangan tersebut, 
Kementerian telah mengubah semua pelindung dan 
meningkatkan keamanan, yang berarti kita harus kembali ke 
awal dan mulai lagi! Kemajuan yang kita miliki di pelindung 
Hogwarts akan hilang jika mereka mengubah pelindung di 
sini juga." 


"Mereka mengganti pelindung!" Draco mendesak. 
"Dumbledore mengumumkannya kemarin pada pesta 
penyambutan, katanya karena serangan terhadap 
Kementerian, langkah pengamanan di sini sedang 
ditingkatkan." 


Harry berhenti sejenak, jantungnya berdegup kencang di 
dadanya. 


"Ia mengatakan itu?" Tanyanya, bisiknya begitu sunyi Draco 
berusaha membuatnya keluar. 


"Ya, dia mengumumkannya di depan semua orang." 


Harry mengusap rambutnya, secara mental mengutuk 
Dumbledore setiap nama vulgar yang bisa dipikirkannya. la 
merasa kepalanya akan segera meledak dengan 
ketegangan. Dia memarahi dirinya karena tidak memikirkan 


ini lebih awal. Tentu saja Dumbledore akan mengubah 
pelindung dan meningkatkan keamanan. Dia menahannya 
di sini melawan kemauannya dan mencoba memancing 
Voldemort ke dalam jebakan. Dia akan membuat pengaturan 
yang diperlukan. 


"Draco, beritahu Lucius untuk melupakan proyek ini, tidak 
ada gunanya melanjutkannya. Fokus pada pelindung di 
sekitar halaman, mereka akan menjadi lebih rumit daripada 
yang ada di sekolah." Harry panik merencanakannya. 
"Mungkin mereka bisa bekerja dalam beberapa bulan saja. 
Bahkan jika mereka dilemahkan hanya beberapa menit, 
hanya itu yang perlu aku selesaikan melewati gerbang dan 
pulang." 


Draco memejamkan mata, menarik napas yang sulit. Dia 
tahu itu tidak akan semudah dan sesederhana itu. 


"Oke, aku akan mengiriminya pesanmy." Dia meyakinkan. 
Dia menoleh ke samping, melirik Harry cepat-cepat sebelum 
berpaling. "Kau baik-baik saja?" Tanyanya dengan tulus. 


"Baik," jawab Harry cepat. "Mereka bermain bagus, untuk 
saat ini." 


"Semua Auror ini berebut seluruh tempat ini," Draco 
menggelengkan kepalanya, "mereka ada di sini untukmu." 
dia telah menyatakan. 


Harry menyeringai dan mengeluarkan buku lain, 
meletakkannya di tumpukan yang tumbuh di tangannya. 


"Mereka anggota Orde sebenarnya, tidak semuanya Auror." 
Dia memberitahunya. "Para Auror berada di luar, 
mengelilingi sekolah dan melewati mereka, Dementor siap 
berdiri." 


"Untuk apa?" Bisik Draco, terdengar membatu. 
"Buatku tergelincir." Jawab Harry. 


Draco berbalik lalu, menghadap punggung Harry sebelum 
berjalan mendekat untuk bergabung dengan sisinya. 


"Kalau begitu pastikan kau tetap di tempat." Dia 
menasehati. 


Harry melirik untuk menemui mata abu-abu Draco yang 
khawatir dan menyeringai padanya. Dia berbalik, bersiap 
untuk pergi. 


"Kirim pesanku untuk ayah," katanya, "semakin cepat 
mereka bekerja di lingkungan, semakin baik." Dia hendak 
pergi saat dia tiba-tiba teringat sesuatu yang lain. "Dan 
mintalah dia untuk mengendalikan emosinya, ini sulit 
seperti apa adanya dan aku bisa melakukannya tanpa sakit 
kepala." 


Draco tampak malu. 


"Aku tidak menyuruhnya melakukan apapun! Dia punya 
kepalaku untuk memberitahunya apa yang harus 
dilakukan!" Desisnya. 


Harry tersenyum. Dia berbalik untuk menatapnya, sekilas 
sebelum melangkah pergi. Draco berjalan ke arah yang 
berlawanan. Harry menemukan James menunggunya di 
pintu. Dia memeriksa sejumlah buku acak dan 
meninggalkan perpustakaan, merasa jauh lebih baik. 
Setidaknya dia bisa mengirim pesan untuk ayahnya. 


Lord Voldemort mendengarkan saat Lucius Malfoy 
membacakan surat yang dia terima dari anaknya pagi itu. 
Dia mendengarkan saat Draco menyampaikan pesan Harry 


tapi dia tidak menyukai apa yang dia dengar. Dia berdiri 
saat Lucius menyelesaikan surat itu dan berjalan mendekati 
aristokrat berambut pirang itu. Dia mengulurkan tangan dan 
Lucius menawari dia surat itu, kepalanya tertunduk. 
Voldemort mengambil surat itu dan membacanya sendiri, 
hanya memusatkan perhatian pada kalimat yang diberi 
nama Harry di dalamnya. 


Dia 'baik', itulah yang ditulis Draco, 'Harry baik-baik saja'. 
Tapi bagi Voldemort, Harry baik-baik saja tidak cukup baik. 
Dia tahu anaknya menderita, ditahan oleh Dumbledore, 
diawasi oleh Auror dan Orde, diikuti oleh Potter dan diancam 
oleh Dementor, bagaimana mungkin ada orang yang bisa 
menanggung segala penderitaan itu? Voldemort mendorong 
kemarahannya, memaksa dirinya untuk berhenti khawatir 
dan fokus untuk menghadapi situasi mengerikan yang 
mereka alami di tangan mereka. 


Dia menatap kedua Pelahap Mautnya yang setia, Lucius dan 
Bella, menunggu dengan patuh atas perintah. Dia 
menyerahkan surat itu kembali kepada Lucius, yang segera 
mengambilnya, mengantonginya. 


"Seberapa jauh proyek di pelindung Hogwarts?" Voldemort 
bertanya kepada Lucius. 


"Masih perlu waktu setidaknya enam bulan untuk 
menyelesaikannya." Lucius menjawab dengan patuh. 


Voldemort mengeluarkan desisan kesal. 


"Enam bulan yang bisa kita hadapi," katanya, "tapi 
Dumbledore telah mengubah pelindung! Sekarang kita 
kembali ke awal." Dia mengusap kepalanya, menutup 
matanya yang merah dan memusatkan perhatian pada tidak 
kehilangan kesabaran. Draco telah mengisyaratkan dalam 
surat bahwa Harry menderita sakit kepala karena bekas 


lukanya sakit. Voldemort tidak punya waktu untuk khawatir 
mengapa kemarahannya memengaruhi Harry saat dia 
berada sangat jauh. Dia harus berkonsentrasi untuk 
mengembalikan anaknya terlebih dulu. 


"Tuanku, kalau boleh?" Tanya Lucius hati-hati. Dengan sikap 
tersinggung Voldemort, dia bergegas melanjutkan. 
"Meskipun Draco telah menyatakan bahwa Dumbledore 
mengumumkan peningkatan keamanan, kami mungkin 
masih bisa mengembalikan Prince dengan selamat." 


Voldemort menatapnya. 
"Apa yang kau usulkan?" Dia bertanya. 


Lucius melangkah beberapa langkah lebih dekat, menarik 
keluar tongkat sihirnya untuk menyulap cetak biru Hogwarts 
yang sangat rinci untuk muncul dan melayang di hadapan 
Voldemort. 


"Tuanku, seperti yang kita ketahui, ada tiga cincin utama 
pelindung yang melindungi Hogwarts." Dia mengingatkan, 
karena mereka sudah banyak rapat, duduk mengelilingi 
peta ini, mempelajarinya untuk menemukan titik-titik 
lemahnya. "Cincin pertama dan paling rumit mengelilingi 
kastil itu sendiri." Kata Lucius. "Ini akan menjadi satu 
upgrade dan hampir tidak mungkin untuk diterobos. Ini 
akan memakan waktu bertahun-tahun untuk menyelesaikan 
ini, apalagi melewatinya." Saat menatap Voldemort dengan 
marah, dia cepat-cepat pindah ke yang berikutnya. "Cincin 
kedua mengelilingi lapangan, menuju Hutan Terlarang dan 
di luarnya, sekali lagi benar-benar aman dan berpotensi 
tidak bisa dipecahkan " 


"Apakah kau mempunyai rencana?" Voldemort bertanya 
dengan desisan kemarahan yang marah. "Atau apakah kau 


hanya menunjukkan betapa buruknya pemangkasan 
anakku?" 


Lucius membungkuk di depannya. 


"Saya minta maaf, Tuanku," dia memulai, "Saya hanya ingin 
menunjukkan bahwa kedua cincin ini adalah yang paling 
mungkin untuk diubah dan ditingkatkan versinya." Dia 
menunjukkan cincin terakhirnya. "Namun, ini adalah 
pelindung yang paling sederhana, terbentang dari gerbang 
Hogwarts dan ke arah luar ke desa Hogsmeade. Seperti 
berdiri, pelindung  anti-apartemen dan anti-portobia 
dipasang di ketiga cincin itu, jadi Anda harus mencapai 
Hogsmeade. Sebelum portkey akan bekerja." 


"jadi Harry harus pergi ke Hogsmeade sebelum dia bisa 
memata-matai atau menggunakan portkey untuk kembali?" 
Tanya Bella marah. "Mengapa kita tidak memintanya untuk 
kembali pulang!" 


Lucius memelototinya sebelum berbalik menghadap 
Voldemort. 


"ika kecurigaan saya benar," Lucius melanjutkan, 
"Dumbledore akan fokus pada area Prince yang akan masuk, 
itu ada di dalam kastil dan halamannya. Dia tidak akan 
membiarkan Prince melewati gerbang sekolah, jadi dia 
mungkin tidak berpikir untuk meng-upgrade atau bahkan 
mengubah pelindung-pelindung itu." 


Hal itu mendapat perhatian Voldemort dan matanya 
bergeser dari Lucius ke cetak biru yang melayang di 
depannya. 


"Ini Dumbledore." Bella mendesis. "Dia tidak akan 
mengambil risiko!" 


Lucius menatap kepalanya ke arahnya. 


"Meski begitu, setiap perubahan yang dia lakukan tidak 
akan drastis dan bisa diselesaikan ... tiga, mungkin empat 
bulan." Mata kelabunya kembali ke tuannya. "Kita bisa 
meneliti dan menguji area ini. Kita bisa memiliki tim di 
Hogsmeade yang menguji pelindung dengan portkey karena 
sisanya bekerja untuk melemahkannya." Dia menatap 
Voldemort, menatap tatapan matanya yang merah. "Kita 
tidak bisa menurunkan pelindung anti-portkey atau anti- 
appartation pada ring pertama dan kedua, tapi kita mungkin 
bisa melakukannya untuk yang ketiga. Kita hanya akan 
memiliki kecil kesempatan. Pelindung akan menaikkan 
alarm dan kita harus melemahkan cincin ketiga, tidak 
memecahkan pelindung sampai saat yang tepat. Aku bisa 
menyamarkan portkey dan mengirimkannya ke Draco. Dia 
akan menyebarkannya ke Harry dan saat pelindung anti- 
portkey jatuh, Dia bisa menggunakannya untuk melarikan 
diri." 


"Tapi portkey hanya akan bekerja begitu Harry berhasil 
melewati gerbang." Kata Bella. "Mereka tidak akan 
membiarkan Harry sampai di gerbang." Katanya dengan hati 
berat, mengacu pada Orde dan Auror. 


"Kau terlalu sedikit kepercayaan pada Prince." Lucius 
menyatakan. 


"Aju tahu keterbatasannya!" Bella dituduh dengan mata 
menyipit. "Kau mengharapkan dia berhasil keluar dari kastil 
yang dijaga oleh Orde, melewati lapangan yang dijaga oleh 
para Auror dan keluar dari gerbang?" dia bertanya. "Bahkan 
jika dia melakukannya, Dementor tidak akan membiarkan 
Harry melewati gerbang!" Dia berteriak, "Kita perlu 
mengeluarkan Harry!" Dia mendesis, "Kita harus masuk dan 
menangkapnya." 


"Kita tidak bisa melakukan itu." Lucius keberatan. 
"Pelindung yang diupgrade akan memakan waktu bertahun- 
tahun untuk dikerjakan, apalagi dibawa turun." 


"Kalau begitu kita cari jalan lain!" Dia menuntut. 
"Seperti?" Tanya Lucius dingin. 


"Bunuh sebanyak yang dibutuhkan untuk membuat 
Dumbledore membiarkan Harry pergi!" 


"Satu-satunya yang akan dilakukan adalah mendorong 
Menteri menghancurkan Harry!" 


Voldemort mengangkat tangan, langsung menenangkan 
keduanya. Dia tidak melihat salah satu dari mereka, 
matanya tertuju pada cetak biru itu, mengerjakan sesuatu 
dalam pikirannya. 


"Bella benar." Akhirnya dia berkata, memecahkan 
kesunyiannya. "Harry tidak akan bisa melewati gerbang, kau 
perlu masuk ke halaman, jika tidak berada di dalam kastil 
dan menghampirinya." Dia menatap kedua Pelahap Maut 
dengan mata yang kejam. "Kita hanya punya satu 
kesempatan, jika penyelamatannya gagal seperti di 
Kementerian, Harry akan dibunuh." Matanya terbakar saat 
mengucapkan kata-kata itu. "Fudge akan 
menghancurkannya, pengecut tidak akan mengambil lebih 
banyak kesempatan. Ketika kita masuk untuk Harry, kita 
harus bersiap-siap, itu berarti kita harus sedekat mungkin 
dengannya." 


Lucius menundukkan kepalanya tapi ekspresinya 
menunjukkan betapa sedikit kepercayaan yang dia miliki 
sehingga mereka bisa berhasil. 


"Seperti yang Anda inginkan, Tuanku." 


Voldemort menatap Lucius. 


"Hentikan semua proyek lainnya. Setiap Pelahap Maut, dari 
peringkat terendah ke lingkaran dalam, akan mengerjakan 
rincian tentang lingkungan di ring kedua dan ketiga." Dia 
menatap Bella. "Gabungkan tim dan pergilah ke 
Hogsmeade, lakukan infiltrasi area ini, dapatkan pekerjaan, 
lakukan apa yang harus kalian lakukan, tapi aku ingin 
Hogwarts terus diawasi. Jika ada kesempatan untuk sampai 
ke Harry, aku tidak mau ketinggalan!" 


Bella dan Lucius membungkuk dalam-dalam, menerima misi 
mereka. 


"Lucius," Voldemort memanggul saat pria itu hendak pergi. 
"Hubungi Snape, aku ingin mengingatkannya tentang 
tanggung jawabnya untuk mengurus anak laki-lakiku saat 
dia terjebak di Hogwarts." 


Lucius membungkuk lagi. 
"Seperti yang Anda inginkan, Tuanku." 


Tiga hari berlalu dan sekarang, Harry dengan cepat 
kehilangan kesabarannya. Dari usia yang sangat muda, 
Harry sendiri. Ayahnya selalu sibuk, dalam pertemuan 
dengan Pelahap Mautnya, merencanakan strategi dengan 
lingkaran dalam dan lebih sering daripada tidak, saat 
penggerebekan atau kerusuhan. Jadi Harry ditinggalkan 
sendirian dan Harry sudah terbiasa dengan itu. Tapi selama 
tiga hari terakhir, di mana-mana Harry melihat, ada orang 
dan lebih banyak orang. Siswa, staf, Auror, anggota Orde, 
hantu dan bahkan potret berbicara yang menatapnya atau 
bahkan mencoba untuk memulai percakapan. 


Secara keseluruhan, Harry merasa dirinya sudah siap untuk 
kehilangan akal sehatnya. Dia tidak dapat menemukan 


kedamaian dan kesendirian yang dia rindukan, bahkan 
untuk sesaat, saat dia berbagi kamar dengan empat anak 
laki-laki lainnya, makan di sebuah aula yang dipenuhi 
dengan banyak orang dan pergi ke kelas dengan kelompok 
besar siswa. Tapi tidak ada yang mengganggunya sama 
besarnya dengan James Potter. 


"Merlin, kau berjalan cepat!" James berkomentar saat ia 
berlari beberapa langkah untuk menyusul. 


"Mencoba menyingkirkanmu!" Harry menunjuk saat dia 
berjalan cepat menuju aula besar. 


"Oh, aku pikir kau benar-benar lapar." James menyeringai. 
Harry berpaling marah padanya. 


"Kenapa kau tidak bisa meninggalkanku sendiri?" Dia 
bertanya. "Kau tidak harus berjalan setiap langkah 
denganku. Ada banyak mata-mata untuk memastikan aku 
pergi ke tempat yang seharusnya aku lakukan! Kau tidak 
perlu mengikutiku!" 


"Aku tidak perlu, aku hanya ingin." James bercanda. 


Harry memelototinya tapi berjalan cepat membawanya ke 
aula besar, jadi dengan cepat dia bergegas masuk, senang 
bisa jauh dari James meski hanya untuk makan pagi saja. 
Begitu Harry duduk, Damien muncul dan duduk di 
sebelahnya. Harry mengerang. 


"Aku sangat muak dengan ini!" Geramnya. 
Damien mengabaikan mood buruknya. 


“Jadi, kelas apa yang kau punya pagi ini?" Damien bertanya 
saat ia membantu dirinya sarapan. 


"Bagaimana menyingkirkan hama yang mengganggu." 
Harry keluar. 


Damien mengangkat bahu. 
"Itu bagus." 


Harry mendesah dan membiarkan Damien mengobrol tanpa 
henti tentang kelas pagi, Sejarag and Herbologi. Harry 
berhenti mendengarkan dua menit. Dia mengamati aula, 
tatapannya melayang melewati murid-murid dan 
beristirahat di meja staf. Dia melihat James dan Lily 
mengamatinya dengan saksama. Rasa iritasinya 
membuatnya menjadi ide yang tiba-tiba, dan dia tersenyum 
sendiri. 


"Hei," dia menyela Damien, "Kau tahu apa yang aku sadari?" 


"Apa?" Damien bertanya, terkejut dan gembira karena Harry 
memulai percakapan dengannya. 


"Kau benar, Hogwarts begitu besar sehingga aku tidak dapat 
melihat semua itu." Harry tersenyum. "Jika aku tidak 
didampingi ke kelas, aku akan tersesat." 


"Baru beberapa hari," desak Damien. "Beri waktu, kau akan 
terbiasa dengan itu." 


"Aku ragu," jawab Harry. "Aku bahkan tidak tahu di mana 
toilet berada pada level ini, aku harus terus berlari ke lantai 
empat." 


Mata Damien melebar. 
"Sungguh, toilet anak laki-laki di ujung koridor." dia berkata. 


"Arah mana?" Tanya Harry. 


Damien menunjuk satu arah tapi kemudian berhenti 
sejenak, berpikir dengan hati-hati. Dia menunjuk ke arah 
yang berlawanan. 


"Benar ... tidak ada yang kedua, tidak, tunggu ... apakah itu 
masih tersisa?" 


Harry menyeringai. 


"Mungkin akan lebih baik jika kau menunjukkan jalannya 
kepadaku?" dia menyarankan. 


Damien mengangguk dan kedua anak laki-laki itu bangkit 
dan berjalan ke pintu. 


Di meja staf, James melesat berdiri. Dia berjalan melintasi 
aula, mencoba menyusul Harry dan Damien tanpa terlalu 
curiga terhadap anggota tubuh murid lainnya. Jalannya tiba- 
tiba terhalang oleh kerumunan besar siswa tahun ketujuh 
yang telah masuk ke aula. James mencoba menenun melalui 
kerumunan. Dia melihat Harry dan Damien hampir sampai di 
luar pintu. Harry berbalik dan menatap matanya, 
menyeringai padanya dan dengan mengedipkan mata, dia 
menghilang dari aula bersama Damien. 


James merasakan darahnya tiba-tiba menjadi dingin. Dia 
tidak menyukai tampang yang baru saja diberikan Harry 
kepadanya, tidak sedikit pun. Dia mendorong jalannya 
melewati para siswa, terlalu panik untuk peduli sekarang 
dan akhirnya berhasil melewati kerumunan dan keluar dari 
pintu. 


Dia tiba di lorong dengan jantung berdebar-debar dan 
berkeringat panik. Dia mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa Harry tidak akan melakukan apa pun pada Damien, 
Dumbledore telah mengatakan kepadanya bahwa Harry 
tidak menyakiti siapa pun yang dianggapnya tidak bersalah 


tapi apakah dia benar-benar memiliki bukti untuk 
mendukungnya? Dia melihat ke sekeliling lorong tapi selain 
beberapa siswa yang berjalan di dalam aula besar, tidak ada 
orang lain di sekitar. 


James melesat menyusuri lorong, mencari anak-anaknya. 
Bisakah Harry benar-benar berani mencederai seseorang 
saat Orde dan Auror ada di sana? Dia panik bahkan lebih 
saat menyadari bahwa dia tidak tahu jawabannya. Dia 
mengambil tongkatnya. 


"Arahkan aku!" 


Tongkatnya berputar dan terus menunjuk ke segala arah 
yang berbeda, kiri, kanan, kiri lagi, lurus ke depan dan 
kemudian ke kanan. James mengumpat pelan. Sepertinya 
mantra 'Arahkan aku' tidak berjalan di Hogwarts karena 
alasan keamanan yang jelas. 


Dia melihat Sturgis, mendekati dari ujung lorong. Dia berlari 
ke arahnya. 


"Apa kau melihat Harry?" Dia bertanya. 
Ekspresi Sturgis berubah tiba-tiba. 
"Dia seharusnya bersamamu, di aula besar!" dia membalas. 


"Dia, tapi dia membawa Damien dan pergi sebelum aku bisa 
mendatanginya." 


Sturgis tidak ragu. Dia menyentuh bola kristal yang diikat di 
ikat pinggangnya, mengirim sinyal kesusahan ke yang 
lainnya. 


Dalam beberapa detik, Kingsley, Moody, Tonks dan lima 
anggota Orde lainnya bergegas ke arah mereka. 


"Apa yang terjadi?" Moody bertanya saat dia sampai di 
tangan mereka. 


"Dia hilang bersama Damien Potter." Jawab Sturgis. 


"Sebarkan, cari setiap ruangan " Moody terganggu oleh 
sebuah pintu yang terbuka dan langkah kaki di 
belakangnya. 


Mereka semua berbalik untuk melihat Harry muncul dari 
balik pintu. Hati James merosot ke perutnya saat melihat 
Harry sendirian dan mengusap tangannya bersih dengan 
handuk kertas. Saat berikutnya, mereka semua bergegas 
menuju Harry, James dan Kingsley di depan. Harry 
mendongak dan melihat Orde mengelilingi dia, tongkat sihir 
ditujukan padanya. 


"Kau bangsat!" Moody melesat maju, melewati James dan 
meraih Harry, membantingnya keras ke dinding. 


James tidak berhenti dan bergegas melewati Moody dan 
Harry, berlari ke ruangan yang baru saja Harry keluarkan. 
Dia hampir saja menabrak seseorang. 


"Whoa!" Teriak Damien, hampir kehilangan keseimbangan. 
"Ap oh, Dad?" Damien tampak terkejut. 


James merasa bisa jatuh ke lantai dengan lega. Dia meraih 
pegangan Damien di bahu. 


"Damy, apa kau baik-baik saja?" Tanyanya, suaranya 
gemetar parah. 


"Aku baik-baik saja." Damien berkata pelan, mata menyipit 
dalam kebingungan. "Apa ... apa yang kau lakukan? Apa 
yang terjadi?" Dia bertanya. 


James menyadari bahwa Harry hanya berusaha membuatnya 
takut. Dia tidak menyakiti Damien dengan cara apa pun. Dia 
berbalik cepat dan berlari keluar pintu, Damien 
mengikutinya. Keduanya tiba pada waktunya untuk melihat 
Moody menyerang wajah Harry, mencambuk kepalanya ke 
samping, saat sisanya memegang tongkat mereka untuk 
anak laki-laki itu, jadi dia tidak akan membalas. 


"Hei!" James meraih Moody dan dengan paksa 
mendorongnya menjauh dari Harry. "Lepaskan dia!" 


Anggota-anggota Orde di sekitarnya tampak terkejut pada 
James tapi kemudian mereka melihat anak laki-laki berusia 
dua belas tahun berdiri di pintu, menatap mereka dengan 
mulut terbuka. Mereka menyadari Dark Prince tidak 
melakukan apapun, setidaknya kali ini. 


"Apa yang sedang terjadi?" Damien bertanya lagi, kali ini 
terdengar kesal. 


"Mengapa kau meninggalkan aula besar bersamanya?" 
Tanya James kesal. 


"Apa maksudmu?" Tanya Damien. "Aku hanya ingin 
menunjukkan pada Harry di mana toilet berada." Dia 
membela 


"Yeah," kata Harry sambil menyeka darah dari sudut 
mulutnya dengan ibu jarinya, "menurut kalian apa yang 
sedang aku lakukan?" 


James berpaling untuk menatapnya tapi jawabannya gagal 
terwujud. Dia bisa melihat bahwa Harry telah melakukan 
semua ini dengan sengaja, menilai dari seringai yang dia 
kenakan. Dia bahkan tidak peduli jika dia terluka. Dia telah 
memainkan James dan James terjatuh untuk itu tanpa ragu 
sedikit pun. 


Damien menyadari apa yang dipikirkan semua orang yang 
telah dilakukan Harry. Mereka mengira Harry telah 
menangkapnya dan mungkin akan menyakitinya. Dia 
menatap ayahnya dengan ekspresi sangat jijik. 


"Dad!" Dia menuduh 
"Ini... aku panik ..." James mencoba menjelaskan. 


Damien tidak mau mendengarkan. Dia membelakangi 
ayahnya dan berjalan pergi, melewati anggota Orde dan 
bergegas menyusuri lorong. Harry bergerak tapi berhenti di 
depan James, menyeringai lebar. 


"Ikuti aku seperti yang kau suka, tapi ketika sampai pada 
hal itu, kau tidak bisa menghentikanku jika aku memilih 
untuk menyakiti orang lain." Dia mengatakan kepadanya 
dengan sangat puas. 


Dia berbalik untuk pergi tapi saat dia melewati Moody, dia 
berhenti sejenak, mata hijau berkilau padanya. Dia 
mengusap mulutnya lagi, menatapnya dengan jelas, "Kau 
akan membayar untuk ini!" 


Moody hanya melotot. 


Harry berjalan kembali ke aula, menikmati saat langka dia 
sendirian, dengan James Potter tidak lagi di sisinya. 


Harry memiliki kelas Ramuan pertamanya sore itu. Saat 
Harry memasuki ruang kelas di ruang bawah tanah, dia 
melihat Lily duduk di mejanya sambil tersenyum. Matanya 
menyala saat melihat dia tapi Harry mengabaikannya dan 
duduk, di dekat bagian belakang kelas. 


Saat kelas penuh, Harry melihat Draco tiba bersama anak- 
anak Slytherin lainnya. Draco duduk di barisan di depannya. 


Rasanya Ramuan adalah kelas Gryffindor yang hadir 
bersama anak-anak Slytherin. Harry tidak berbicara dengan 
Draco sejak bertemu dengannya di perpustakaan. Dia 
segera mengabaikannya, sama seperti si pirang yang 
mengabaikannya. 


Ron, Hermione dan Neville tiba dan duduk di barisan yang 
sama dengan Harry, Neville duduk di sampingnya. Dia 
tersenyum pada Harry dan mengangguk sambil menyapa, 
yang Harry tidak kembalikan. Harry sejauh ini berhasil 
mengabaikan Neville. Dia bahkan tidak bisa melihat Neville 
tanpa teringat malam itu dan Pelahap Maut telah 
menyerang rumah Longbottom. Harry membuat dirinya 
goyah. 'Keluar dari sana!' Dia memarahi dirinya sendiri. Dia 
memutar-mutar cincin hitam dan perak di jarinya, 
tenggelam dalam pikirannya sendiri. Suara suara Lily 
membuat dia tersadar. 


"Selamat pagi kelas." Dia menyapa "Sekarang, aku tahu 
bahwa musim panas yang panjang bisa menjadi bencana 
bagi pikiran muda kalian." dia tersenyum. "Sangat umum 
untuk melupakan ramuan dasar, jadi aku pikir kita harus 
membahas apa yang kita pelajari di OWL kita tahun lalu 
sebelum beralih ke tingkat NEWTS." 


Tatapan Lily tertuju pada Harry untuk melihat dia duduk 
dengan kepala diturunkan sehingga dia tidak bisa melihat 
ekspresinya. 


Harry tahu bahwa pelajaran revisi direncanakan untuk 
keuntungannya. Dia tersenyum pada dirinya sendiri 
memikirkan betapa mahalnya dia dalam Ramuan. Ayahnya 
menyuruh Lucius mengajarinya ramuan pembuatan bir dari 
usia delapan tahun. 


Lily mulai mengajukan pertanyaan bahwa kelas tersebut 
menjawab dengan mengangkat tangan. Harry duduk 
kembali dan hanya melihat saat tangan terbang ke udara 
untuk menjawab pertanyaan yang paling mudah. Dia tidak 
secara sukarela menjawab sendiri. Dia melihat dengan 
senang hati saat tangan Hermione tidak pernah 
meninggalkan udara. Dia menjawab banyak pertanyaan dan 
melakukannya dengan jawaban teks yang lengkap. 


'Merlin, paling tidak mengucapkan kata sialan itu dengan 
kata-katamu sendiri!' Dia berpikir saat dia mendengarkan 
dengungan Hermione tentang 'sepuluh jenis lidah naga 
yang berbeda'. 


"Miss Granger, bagus!" Lily berseri, "Nah, siapa yang bisa 
memberi tahu aku perbedaan utama antara Hervincore dan 
ramuan Harnicord dan apa yang terutama mereka 
gunakan?" dia berkata. Matanya langsung menatap 
anaknya. "Harry?" 


Mata hijau melirik ke atas dan menemuinya. Dia menunggu 
tapi Harry tidak lebih dari menatapnya. 


Tangan Hermione tertembak di udara lagi dan dia tampak 
seperti akan menjatuhkannya dari kursinya jika dia tidak 
diberi kesempatan untuk menjawabnya. 


"Tidak apa-apa, Harry, jika kau tidak tahu " Lily memulai, 
menyesali menempatkannya di tempat seperti ini. Dia tidak 
tahu apa tingkat pemahamannya dalam Ramuan. 


"Hervincore dan Harnicord digunakan dalam ramuan untuk 
mengendalikan pikiran," Harry tiba-tiba menjawab, mata 
masih tertuju pada Lily. "Hervincore hanya bisa digunakan 
sekali karena daunnya benar-benar hancur saat diseduh tapi 
Harnicord dapat digunakan kembali. Sebenarnya, Harnicord 
sering digunakan di ramuan. Perbedaan utama di antara 


keduanya adalah kemampuan mereka untuk digunakan 
kembali atau tidak dan penggunaannya. Tujuan utama 
adalah mengendalikan pikiran si peminum. Jika diberi 
ramuan yang terlalu kuat, kedua ramuan tersebut dapat 
bereaksi dengan lapisan perut dan membunuh peminum 
dalam hitungan menit, yang berarti presisi dan pengukuran 
yang benar sangat penting dalam pembuatan ramuan 
apapun yang melibatkan keduanya. Tumbuhan." 


Lily tidak bereaksi langsung, dia masih memproses jawaban 
Harry yang menyeluruh. Para siswa terpelintir di kursi 
mereka untuk melihat Harry, tampak terkejut. Hermione 
duduk dengan tangannya masih tertahan di udara tapi 
hanya karena dia lupa menurunkannya. Draco berpaling 
untuk melihat Harry, seringai di wajahnya dan matanya 
yang kelabu berkaca-kaca karena geli. 


"Benar," jawab Lily akhirnya. "Sepuluh poin untuk 
Gryffindor." 


Harry mengerang. Jika dia tahu bahwa jawabannya akan 
mendapatkan poin asrama, dia pasti sudah berbohong, atau 
mungkin tidak menjawab sama sekali. 


Kelas dilanjutkan dengan lebih banyak revisi. Segera, kelas 
selesai dan semua orang berkemas untuk pergi ke kelas 
mereka selanjutnya. Saat Draco berdiri, sebuah serpihan 
kecil dilipat dari tangannya ke tanah. Harry mengambil 
tasnya untuk duduk di atas meja kerja saat ia mengemasi 
barang-barangnya dan dengan sengaja membawanya ke 
tempat kerja sehingga ia menjatuhkan salah satu bukunya 
ke tanah, dengan mudah di atas perkamen. Dia bangkit dan 
berjalan ke sana dan berlutut untuk mengambilnya, tanpa 
susah payah mengambil catatan juga. Dia mengemasi buku 
dan mencatat di tasnya dan pindah ke pintu. 


"Harry, sepatah kata tolong." Lily menghentikannya. 


Harry mendesah, mencubit jembatan hidungnya. Dia 
menunggu sampai semua orang pergi dan Lily menutup 
pintu. Dia berpaling kepadanya dengan senyum cerah. 


"Aku sangat terkesan dengan jawabanmu di kelas hari ini," 
katanya. "Kau benar-benar memiliki pemahaman Ramuan 
yang mendalam." Lily tersenyum. 


"Aku telah diajar oleh yang terbaik." Kata Harry dingin. 


Lily mencoba untuk tidak membiarkan kata-katanya 
memengaruhinya, tapi ketegangan tampak di wajahnya. Dia 
menarik napas dalam-dalam dan mengulurkan tangan untuk 
meletakkan tangannya di bahunya. 


"Aku tahu bahwa hal-hal sangat sulit akhir-akhir ini dan kau 
mungkin membenci kami karena telah menempatkanmu 
melalui ini, tapi aku harap kau menyadari bahwa kami 
hanya melakukan ini untuk membantumu." 


Harry menyingkirkan tangannya dari bahunya dan melotot 
padanya. 


"Kalau begitu aku tidak butuh bantuanmu." Dia 
memberitahunya. 


"Harry ..." 


Tapi Harry telah berbalik ke pintu, menariknya terbuka dan 
telah menyerbu keluar. 


Lily menghela napas berat dan berusaha tidak marah pada 
Harry. Itu hanya bisa diharapkan tapi perlawanan Harry 
terhadapnya dan James semakin lama makin menyakitkan. 


Kelas berikutnya, murid kelas tiga, masuk ke dalam, 
mendorong Lily untuk menyingkirkannya dan fokus pada 
ceramahnya. Dia melihat Damien yang tersenyum, saat dia 
duduk di kursi yang tepat yang baru saja dikosongkan 
kakaknya. Lily tersenyum dan memulai pelajarannya. 


To be Continued ~ 


Menggoda 


Kelas setelah Ramuan adalah salah satu yang sebenarnya 
Harry sangat penasaran untuk hadir. Dia telah memulai 
pendidikannya tentang Ilmu Hitam sejak usia tujuh tahun, 
jadi dia tertarik untuk melihat seperti apa sisi belakangnya. 
Selain itu, profesor Pertahanan Terhadap Ilmu Hitam tak lain 
adalah Severus Snape, Pelahap Maut ayahnya. Harry 
mendapati dirinya tersenyum memikirkan hal itu. Snape 
tidak tahu harus berbuat apa dengannya. Snape tidak 
mungkin lagi mengabaikannya, seperti anggota staf lainnya. 
Ingin melihat Pelahap Maut menggeliat di hadapannya, 
Harry masuk kelas, dengan senang hati meninggalkan James 
Potter di koridor luar. 


Harry duduk di barisan tengah, mencatat bahwa Gryffindor 
juga berbagi kelas ini dengan keluarga Slytherin. Draco 
masuk dan duduk di barisan depan. Tidak lama kemudian, 
Profesor berambut berminyak itu tiba, jubahnya mengepul 
di belakangnya dengan dramatis. 


Snape datang untuk beristirahat di belakang mejanya, 
mengamati murid-muridnya yang keenam dengan mata 
yang tajam. Perhatiannya segera dibawa Harry dan Snape 
mendapati dirinya merasa frustrasi. Jika menjadi mata-mata 
tidak cukup keras, dia akan diuji batasnya dengan Dark 
Prince. Dia masih bisa merasakan dorongan Pangeran 


Kegelapan untuk menjaga Dark Prince keluar dari masalah 
dan senyaman mungkin, kesakitan dan tungkainya. Dia 
mengumpat diam-diam dalam pikirannya pada setiap orang 
yang berhasil menangkapnya dalam kekacauan mata-mata, 
yang didominasi oleh Dumbledore. 


Dengan jentikan tongkatnya, Snape memasang instruksi di 
papan untuk gerakan tongkat yang benar saat 
mengeluarkan kutukan Befuddling. Dia memulai 
pelajarannya, sama seperti biasanya, tanpa ucapan atau 
penjelasan tentang apa yang direncanakan untuk hari itu. 


Harry melihat dengan takjub saat Snape mulai mengajar 
kutukan Befuddlement. Siswa kelas enam di Hogwarts 
mempelajari kutukan Befuddlement di tingkat NEWT. Harry 
mendengus tanpa suara. Dia telah mempelajari kutukan ini 
pada usia dua belas tahun. Dia melihat saat sisa siswa 
dengan panik menyalin catatan dari papan tulis dan 
mendengarkan dengan panik konsentrasi setiap kata yang 
keluar dari mulut Snape. 


Harry bersandar, tidak berusaha menulis apapun. Dia 
menyilangkan kedua lengannya di dada dan menunggu, 
matanya menatap Snape. Dia selalu menikmati 
mengganggu Pelahap Maut ayahnya. Itu adalah salah satu 
hiburan favoritnya. 


Snape melanjutkan pelajarannya, mengabaikan 
ketidakpedulian Harry untuk mencatat. Dia memaksa 
dirinya untuk tidak melihat ke arah Harry dan melanjutkan 
ceramahnya, menjelaskan pengucapan yang benar tentang 
mantra dan gerakan tongkat yang tepat. 


"Ada yang punya pertanyaan?" Dia memaksa kata-kata itu 
dengan nada peringatan yang jelas, bahwa tidak ada yang 
berani mengajukan pertanyaan. 


Tidak ada yang pernah melakukannya. Itulah klub Dueling. 
Profesor Juni adalah seorang Profesor yang sangat 
menyenangkan yang mengelola klub duel untuk siswa dari 
tahun ketiga sampai tahun ketujuh. Apa pun yang dipelajari 
kelas dalam teori dengan Snape biasanya dipraktikkan di 
klub dengan Profesor Juni, jadi jika ada pertanyaan, para 
siswa lebih suka bertanya pada Profesor Juni. Tapi hari ini, 
untuk pertama kalinya di kelas Snape, seorang siswa 
berbicara. 


"Saya punya pertanyaan." Kata Harry, tanpa mengangkat 
tangan di udara. "Mengapa Anda mengajarkan sesuatu yang 
tidak berguna saat ada banyak mantra lain yang perlu 
dipelajari?" 


Keheningan yang mengikuti pertanyaan Harry bisa jadi yang 
pertama bagi Hogwarts. Anak-anak Slytherin dan Gryffindor 
duduk dengan mulut terbuka karena shock. Tidak hanya 
anak baru mengajukan pertanyaan, dia sebenarnya 
menertawakan ajaran Snape. Draco memandang Harry 
dengan seringai. Anak-anak Slytherin lainnya berbisik pada 
Gryffindor, 'Dia akan mati!' 


Sebuah semburat merah halus mulai muncul di pipi Snape 
yang pucat dan menyebar ke lehernya. Pertarungan 
batinnya mengendalikan emosinya melemah pada tingkat 
yang mengkhawatirkan. Dia berjalan perlahan ke arah 
Harry, menunjukkan kemiripan anak laki-laki itu dengan pria 
yang paling dia benci, James Potter. Itu sama sekali tidak 
membantunya. 


"Mr Potter," desisnya dengan nada mematikan, membuat 
murid-murid lain bergidik, "Kau baru mengenal Hogwarts, 
jadi aku akan memberimu apa yang tidak aku berikan 
kepada siswa lain di sini, kesempatan kedua. Jika kau 
memiliki pertanyaan mengenai percobaan mantra maka 


jangan ragu untuk bertanya, tapi jika kau akan 
menyuarakan pendapatmu mengenai kurikulumku, maka 
aku harus menyarankanmu untuk meminta pendapat 
kepada dirimu sendiri." 


"Well, Profesor," Harry membentangkan kata itu, menikmati 
bulu yang ditimbulkannya di Pelahap Maut, "Saya hanya 
bertanya-tanya mengapa Anda membuang-buang waktu 
saja." Katanya dengan suara yang paling polos. "Anda 
benar-benar bisa mengajarkan Pertahanan Melawan Ilmu 
Hitam daripada mantra yang sama sekali tidak ada 
gunanya, belum lagi tanpa harapan, jika pernah digunakan 
dalam pertempuran. Lagi pula, bukankah kita di tengah 
perang? Bagaimana sebuah kutukan bertele-tele akan 
membantu melawan yang tidak dapat dimaafkan?" 


Harry mendengar asupan napas yang tajam dari murid- 
murid di ruangan itu. Sejujurnya, dia tidak peduli jika murid- 
murid Hogwarts diajari sesuatu yang bernilai. 
Bagaimanapun, dia berada di sisi berlawanan dari perang 
dengan mereka. Ini benar-benar akan bermanfaat bagi pihak 
Harry jika generasi baru penyihir tidak tahu bagaimana 
mempertahankan diri. Dia hanya mengatakan ini untuk 
bangkit dari Snape, yang sangat menghibur. 


Snape juga tahu hal ini, dan itu membuat semakin sulit 
untuk menahan emosinya. 


"Mungkin kau ingin detensi hari ini dan memberiku daftar 
semua mantra yang akan lebih bermanfaat untuk 
dipelajari." Katanya dingin. 


"Anda memberi saya detensi?" Tanya Harry tenang. 


"Jika itu yang kau inginkan, ya, aku benar." Jawab Snape 


Harry menjatuhkan kepalanya, pura-pura memikirkannya. 
Dia kembali menatap Snape dan menggelengkan kepalanya. 


"Tidak." Dia berkata tegas. 


Para siswa terengah-engah, beberapa bahkan menjatuhkan 
tongkat sihir mereka. Draco berusaha berhenti tertawa 
terbahak-bahak. Setiap mata menatap Harry, bertanya- 
tanya apakah anak itu memiliki harapan kematian. 

Snape sangat marah pada tingkah laku Harry. Dia 
meletakkan tangannya ke meja dan bersandar mendekati 
Harry. 


"Maukah kau menjelaskannya?" Desisnya. 


"Cukup jelas." Harry menjawab, "Saya tidak akan 
menghadiri detensi Anda karena saya belum melakukan 
sesuatu untuk mendapatkannya. Yang telah saya lakukan 
adalah menyuarakan pendapat saya tentang mantra yang 
Anda ajarkan dan Anda tidak dapat menghukum saya 
karena itu." Harry mencondongkan tubuh ke depan dan 
menambahkan dengan suara berbisik, sehingga hanya 
Snape yang bisa mendengarnya, "dan saya ingin melihat 
Anda mencobanya." 


Snape terdiam. Setiap siswa lain akan menempatkan diri 
mereka sebagai detensi paling kejam dan memalukan 
sepanjang sisa tahun ini. Tapi dengan Harry, tidak ada yang 
bisa dilakukan Snape, dan sayangnya bagi Snape, Harry 
tahu itu. 


Harry duduk kembali dan mengamati Profesor itu. Snape 
berwajah pink, mata onyxnya berkobar dalam kemarahan 
dan dia tampak siap untuk menghirup api. Para siswa 
menahan napas, menunggu ledakan dahsyat yang akan 
merobek anak laki-laki yang berbicara. Tapi semua yang 
dilakukan Snape ternyata berbalik dan menjauh dari Harry, 


kembali ke depan kelas. Para siswa menganga pada 
Profesor, jelas bingung dengan kurangnya teriakan, kutukan 
dan dalam hal ini dia tidak membunuh siswa yang berani 
menghina dia. 


Itu adalah sisa kelas yang menanggung beban temperamen 
Snape yang mengamuk. Mereka berteriak untuk mulai 
berlatih kutukan dan sangat dipermalukan jika mereka tidak 
bisa melakukannya dengan benar. Di akhir kelas, hampir 
semua orang menangis, semua orang kecuali Draco dan 
Harry. Harry meninggalkan kelas sambil tersenyum. Dia tahu 
dia bisa mengganggu Snape tanpa henti dan tidak perlu 
repot dengan akibat. Dari semua Pelahap Maut ayahnya, 
Harry tidak mempercayai Severus Snape. Lord Voldemort 
selalu meyakinkannya bahwa Snape bisa dipercaya dan 
memiliki mata-mata yang berharga, tapi Harry selalu merasa 
ada yang salah dengan kesetiaan Snape. 


'Paling tidak satu hal baik akan keluar dari tinggal di 
Hogwarts,' Harry berpikir dalam hati. 'Aku bisa melihat sisi 
mana kesetiaan sejati Snape.' 


Makan malam selalu merupakan waktu makan yang paling 
menyenangkan di Hogwarts. Sarapan pagi terlalu dini untuk 
sebagian besar siswa, yang terlalu mengantuk dan mata 
terbelalak untuk benar-benar makan apa saja. Makan siang 
adalah urusan yang terburu-buru, para siswa menyambar 
gigitan cepat sebelum bergegas ke perpustakaan untuk 
menyelesaikan esai atau menuju ke lapangan untuk 
mengumpulkan bahan Ramuan atau Herbologi berikutnya. 
Makan malam adalah satu-satunya saat para siswa bisa 
meluangkan waktu dan menikmati makanan mereka, 
berbicara satu sama lain tentang kelas hari atau gosip dan 
kejadian terbaru dari dunia sihir. Topik hari ini sama seperti 
saat dimulai, Dark Prince. 


"Aku membaca bahwa para penjaga di penjara yang 
dipegangnya, harus membuat Sumpah yang Tidak Dapat 
Dipecahkan," kata Seamus, "mereka bahkan tidak bisa 
memberi tahu keluarga mereka bahwa mereka bekerja di 
penjara di mana Dark Prince diadakan." 


Parvati menggelengkan kepalanya. 


"Pasti sangat berat," dia menyembur, "untuk mengetahui 
rahasia besar, yang hampir semua orang di dunia penyihir 
ingin tahu, tapi kau tidak bisa memberi tahu siapa pun." 


Dean mendengus ke makanannya dan menatapnya. 


"Ya, Anda kau mati jika kau tidak bisa bergosip!" Dia 
menggoda. 


"Bukan gosip!" Parvati membela, "ini berita!" 


"Kuharap mereka telah menunjukkan fotonya, paling tidak," 
gumam Angelina, "sangat menyebalkan karena tidak tahu 
siapa orang ini." 


"Mengapa?" Tanya Lee tiba-tiba. "Kau rasa kau pernah 
bertemu dengannya di suatu tempat?" Dia terkekeh. 


"Mungkin saja," Angelina membalas. "Dia penyihir, kita 
mungkin pernah melihatnya, kita semua," dia memberi 
isyarat ke meja Gryffindor. "Di Diagon Alley? Di 
pertandingan Ouidditch? Mungkin di Hogsmeade?" Dia 
melihat sekeliling sisanya. "Tidak tahu identitasnya 
membuatnya menjadi topik yang lebih menarik untuk 
dibicarakan. Jika Menteri mengizinkan sebuah gambar 
diterbitkan, Dark Prince sudah menjadi berita lama 
sekarang." 


Duduk hampir tiga kursi, Ginny, Damien, Hermione dan Ron 
saling berbagi di antara mereka sendiri. Angelina benar, 
mereka telah melihat Dark Prince tapi tidak berada di 
Diagon Alley, Hogsmeade atau di sebuah permainan, tapi 
tepat di Hogwarts. 


"Kau tahu apa yang aku baca beberapa hari yang lalu," 
Colin memulai dengan suara pelan. "Aku membaca di koran 
bahwa ada alasan bagus mengapa fotonya tidak 
dipublikasikan." Sisanya membungkuk sedikit lebih dekat 
dengannya, termasuk Damien, Ginny, Hermione dan Ron. 
Colin menelan ludah dengan gugup. "Dikatakan bahwa anak 
Kau-Tahu-Siapa itu tidak normal, seperti dia tidak terlihat ... 
manusia." Parvati dan Lavender mundur di tempat duduk 
mereka, sedikit merengek. Colin melanjutkan, tampak 
sangat takut pada dirinya sendiri, "Menurut sumber anonim, 
Dark Prince tidak sepenuhnya manusiawi, dia seperti ... 
setan ... hibrida ... sesuatu!" 


Damien menatap Colin dengan cemberut. Dia tidak 
menyukai cara mereka berbicara tentang Harry, bahkan jika 
mereka tidak tahu itu yang mereka bicarakan Harry. 


"Aku bisa percaya itu," kata Lavender sambil mengangguk. 
"Maksudku, ayo, putra Kau-Tahu-Siapa! Tentu saja dia bukan 
manusia biasa atau normal!" Dia menarik sebuah wajah, "dia 
terlahir jahat, mungkin dia sangat mengerikan! Monster 
yang sebenarnya! Dengan fitur dan kulit bersisik!" 


"Yeah, dengan mata merah ayahnya." Tambah Parvati, 
bergidik hanya dengan menyebutkannya 


"Sialan," gumam Angelina, "sekarang aku ingin bertemu 
dengannya lagi!" 


Ginny memutar matanya tapi komentar Angelina 
membuatnya tertawa kecil. Dia melihat ke sekeliling pintu 
saat mereka membuka dan arus masuk orang lain masuk. 
Matanya melihat anak laki-laki yang berantakan, diikuti oleh 
pria berambut berantakan itu. Dia melihat saat James Potter 
meninggalkan Harry saat mereka berjalan melewati ambang 
pintu dan menuju ke sisi tempat meja itu disiapkan untuk 
para Auror. Harry berjalan menuju meja Gryffindor. Ginny 
membuang muka, memusatkan perhatian pada piringnya 
dan bukan Harry. Tapi dia bukan satu-satunya gadis yang 
memandangnya. Beberapa kursi turun, Parvati dan Lavender 
keduanya berteriak gembira saat melihatnya. 


"Oh, ada Harry!" Parvati menunjukkannya pada Lavender 
yang tidak perlu, yang sudah memborgol rambutnya, 
memperbaikinya. 


Kedua gadis itu mengerutkan bibir dan mengibarkan bulu 
mata saat Harry berjalan melewati mereka. 


"Hai, Harry!" Keduanya memekik. 


Harry melihat ke arah mereka tapi dia tidak menjawab. 
Matanya melotot ke arah mereka saat dia berjalan melewati 
mereka, menuju bagian paling tenang dari meja. Tapi cara 
kedua gadis itu bereaksi seolah-olah dia telah mencium 
setiap ciuman. Mereka saling berpaling, cekikikan dan 
berbisik penuh semangat. 


"Oh, dia sangat panas!" Lavender tersipu. 


"Aku tahu, dia benar-benar sesuatu!" Kata Parvati sambil 
menatap lamunan menatap Harry saat dia duduk dan 
memulai makan malamnya. 


Damien terkekeh, sangat geli. Dia melirik ke arah Parvati 
dan Lavender, dua gadis yang beberapa saat yang lalu 


bergosip tentang betapa mengerikan dan jeleknya Dark 
Prince dan kemudian hampir jatuh dalam kegembiraan saat 
Harry berjalan melewati pintu. 


"Damy?" 


Damien mendongak dan melihat ayahnya berdiri di 
seberang meja darinya, tersenyum minta maaf kepadanya. 
"Bisakah aku cepat-cepat berkomentar?" 


Damien mengerutkan dahi padanya, dia masih sangat 
marah kepadanya karena apa yang terjadi siang ini. Tapi 
pada ekspresi memohon ayahnya dan fakta bahwa teman- 
temannya semua menatapnya, dia mengangguk dan 
bangkit. Betapa lamanya dia marah padanya, dia tidak bisa 
mempermalukan ayahnya dengan menolak 
mendengarkannya di depan semua orang. Dia bangkit dan 
James membawanya keluar dari lorong, sehingga mereka 
bisa berbicara secara pribadi. 


Ron, Hermione dan Ginny melihat Damien pergi tapi 
perhatian mereka cepat dibawa kembali ke gadis-gadis 
bergosip, terkikik di belakang tangan mereka dan mencuri 
tatapan melirik Harry. 


"Kau tahu, aku pertama kali mendapat kesan bahwa dia 
sedikit, menjengkelkan." Katie berkata, setelah bergabung 
dalam percakapan tentang Harry, "tapi kemudian aku sadar, 
dia hanya malu." 


Hermione memutar matanya dan diam-diam 
menggelengkan kepalanya pada Ginny, yang berusaha 
keras untuk tidak tertawa terbahak-bahak. 


"Aku tahu, aku juga berpikir begitu." Angelina berkata, "Tapi 
kau tahu, pasti sulit baginya. Menjadi anak baru, mulai 


sekolah di tahun keenam, dia tidak mengenal seseorang 
kecuali saudara laki-lakinya tentu saja." 


"Dia sangat pendiam," kata Katie sedih, seperti sedang 
berbicara tentang anak anjing yang terluka, "benar-benar 
menghancurkan hatiku betapa malunya dia." 


Ron mencondongkan tubuh mendekati Ginny dan berbisik, 


"Bukan itu saja yang akan dia hancurkan jika dia 
mendengarnya." 


Ginny diam setuju. 


"Dia pria idealku!" Parvati menyembah ke gadis-gadis lain, 
"Dia sangat tampan, misterius dan pemalu!" 


"Aku tahu, apakah kau melihatnya bersama Profesor Snape 
hari ini?" Lavender berkata dengan penuh kekaguman terisi 
mata. "Aku punya pekerjaan rumah yang tidak senonoh 
untuk Pertahanan sekarang tapi itu benar-benar layak!" Dia 
menyeringai. "Profesor Snape perlu dipukul dua kali!" 


"Harry tidak hanya menjatuhkannya, dia juga 
menguburnya!" Dean tertawa. "Aku tidak akan pernah 
mengira ada orang yang bisa hidup setelah berbicara 
dengan Snape seperti itu!" 


"Aku tidak bisa melupakan betapa tampannya dia!" Kata 
Parvati, masih menatap Harry melamun. "Matanya hanya ... 
oh, kurasa aku tidak pernah melihat orang dengan mata 
seperti dia!" 


Hermione tidak bisa menahan diri. Dia membungkuk ke arah 
Parvati. 


"Dia punya mata ibunya!" Bentaknya. 


Parvati menatapnya dan kemudian segera mengabaikannya. 


"Aku bersumpah, dia tampan sekali, aku bisa menangis!" 
Lavender mengumumkan. 


Ginny mendengus. 


"Dia akan membuatmu menangis, sungguh." Gumamnya 
muram. 


"Apa?" Lavender tersentak. 


"Tidak ada," jawab Ginny sambil tersenyum padanya, 
"setuju saja denganmu." 


Lavender mengangkat alisnya dengan nada mengejeknya. 


"Ayo, Ginny, kau tidak bisa menyangkal dia tampan 
banget!" 


Ginny menatap Harry, duduk setengah jalan menuruni meja, 
menyantap makanannya. Dia melihat saat dia mengusap 
rambutnya, rambut gelapnya lebih berantakan dari 
sebelumnya. Dia berbalik untuk menghadapi Lavender, 
membuka mulutnya untuk memberitahunya bahwa dia tidak 
menganggapnya istimewa. Tapi dia tidak bisa memaksa 
dirinya mengatakan kata-katanya, tidak peduli seberapa 
keras dia mencoba. 


Di luar Aula Besar, di koridor yang sepi tepat di sebelah 
kanan tangga megah, James berdiri dengan Damien, hampir 
tersembunyi di ceruk gelap. 


"Aku minta maaf hari ini." Kata James. 


Kerutan Damien tetap di tempatnya. 


"Aku bukan orang yang harus mendengar permintaan 
maafmu," jawabnya tegas. "Aku bukan orang yang diserang 
oleh Auror dan dituduh memiliki ..." dia memelototi 
ayahnya, hatinya kembali bersiul di dadanya lagi. 
"Bagaimana menurutmu Harry akan menyakitiku?" Dia 
menuntut. 


"Bukan itu yang biasa ditebak, Damy." Jawab James. "Tidak, 
aku tidak bermaksud begitu, aku hanya ..." dia menarik 
napas dan mencoba untuk mencari tahu bagaimana dia 
harus mengucapkan kata-katanya. "Aku tahu Harry tidak 
akan menyakitimu." Katanya sambil menenangkan anak 
laki-laki yang marah itu. "Tapi aku yakin kau bisa memahami 
kekhawatiranku, melihat masa lalunya dan 
kemampuannya." 


Damien sedikit bersuam. 


"Dad, kau tidak bisa terus memperlakukan Harry seperti dia 
adalah bom yang akan meledak!" dia berkata. "Jika kau 
tidak menunjukkan kepercayaan pada Harry, bagaimana 
kau bisa mengharapkan dia mempercayaimu?" 


James membuka mulutnya tapi mendapati bahwa dia tidak 
perlu mengatakannya. Dia menatap anak usia dua belas 
tahun, mengagumi betapa hangatnya dia dan mencintai 
dia. Dia secara buta mempercayai Harry, tanpa alasan selain 
fakta bahwa dia adalah darahnya. Tapi James tahu dunia 
tidak bekerja seperti itu. Harry dapat dengan mudah 
menyalahgunakan kepercayaan ini dan sebanyak yang 
diinginkan James, dia tidak bisa mempercayai Harry seperti 
Damien. 


James meletakkan kedua tangannya di bahu Damien, 
tersenyum padanya. 


"Aku tidak bisa mengatakan betapa bangganya aku 
denganmu." Dia berkata, "Aku suka bahwa kau bersedia 
mempercayai saudaramu tapi kau harus selalu mengingat 
bahwa Harry tidak seperti anak laki-laki lain. Situasi saat ini 
adalah bahwa Harry ada di sini melawan kehendaknya. Dia 
frustrasi dan itu bisa membuat orang itu mencampakkan 
aku, aku tidak ingin kau tertangkap di tengahnya." 


Damien menatap ayahnya. 


"Jika dia frustrasi maka kau harus memperbaikinya, tidak 
menerimanya saja." Dia menuduh. 


"Aku mencoba Damy, kau memang benar." Jawab James. 


Damien tersenyum, mengulurkan tangan untuk menepuk- 
nepuk tangan ayahnya yang masih bertumpu pada 
bahunya. 


"Kalau begitu kau harus berusaha lebih keras." 


Makan malam sudah hampir berakhir dan Harry senang 
karenanya. Catatan Draco mengatakan kepadanya bahwa 
dia akan menemuinya di kamar mandi anak laki-laki di akhir 
makan malam. Sambil acuh tak acuh, Harry terus 
mengawasi meja Slytherin, menunggu Draco bangkit untuk 
pergi. Dia akan mengikutinya keluar. 


Seorang anak laki-laki datang dan tiba-tiba duduk di depan 
Harry, menghalangi pandangannya tentang Draco. Sebagau 
naluri, Harry memelototinya, sejenak berpikir bahwa 
Damienlah yang telah membuatnya kesal lagi. Tapi matanya 
menatap cokelat dan bukan hazel dan ekspresi Harry 
berubah untuk menunjukkan keterkejutannya. 


"Hei Harry!" 


Harry mengambil beberapa saat sebelum menjawab. 
"Hai... Neville." 
Neville tersenyum pada Harry. 


"Aku harus menyerahkannya kepadamu," dia terkekeh, 
menggelengkan kepalanya, "Kau mendapatkan Snape hari 
ini dengan baik, aku rasa aku tidak pernah memiliki kelas 
yang sama menghiburnya seperti Pertahanan hari ini." dia 
berkata. "Semua orang membicarakan apa yang kau 
katakan kepadanya, semuanya ada di sekolah." 


Harry melirik untuk melihat sebagian besar meja Gryffindor 
menatapnya. Beberapa melambai padanya dan yang 
lainnya menjejakkan ibu jari mereka dengan seringai besar. 
Harry menatap Neville kembali. 


"Aku bisa melihat Snape bukan guru yang populer." 
Renungnya. 


"Snape tidak lain hanyalah brengsek!" Kata Neville sambil 
menarik muka. "Dia sama menjengkelkannya seperti yang 
kau bisa dapatkan dan Tuhan hanya tahu mengapa tapi 
entah mengapa dia tidak tahan denganku." Neville 
menyeringai. "Perasaan itu saling tetap, dia yang 
menghasutnya." 


Harry, untuk kehidupannya, tidak tahu mengapa Neville 
memberitahunya ini. Dia membungkuk ke samping, pura- 
pura menggeser tasnya ke lantai ke sisi yang lain dan 
melirik ke meja Slytherin, Draco masih ada di sana. Harry 
menegakkan tubuh. 


"Baiklah, well, aku senang kalian semua merasa terhibur 
hari ini." Harry mencoba mengakhiri percakapan mendadak 
tapi Neville belum selesai. 


"Aku heran kau tidak diintimidasi olehnya." Kata Neville. 
"Dia hanya berbalik dan mengatakan tidak pada 
detensinya," dia tertawa dengan gembira, "itu klasik! 
Semua orang akan melakukannya sekarang!" 


"Cemerlang." Jawab Harry datar. 


Neville berhenti tertawa, matanya menatap Harry tapi 
ekspresinya tetap ramah seperti biasanya. 


"Nah, aku pergi ke perpustakaan, harus mulai dengan esai 
dua belas kaki yang kelelawar berminyak berikan!" Dia 
mengedipkan mata saat dia berdiri. Ketika Harry tidak 
menanggapi, Neville bergeser dengan tidak nyaman. 
"Dengar, Harry, hari Sabtu vesij, semua anak laki-laki pergi 
ke danau untuk bermain ikan terbang. Ini seperti tradisi 
Gryffindor yang akan dimainkan pada akhir pekan, kau ingin 
ikut?" 


Harry memalingkan muka darinya. 


"Tidak," jawabnya, "terima kasih." Tambahnya pada akhirnya 
dengan enggan. 


Neville mengangkat bahu. 


"Baiklah, mungkin akhir pekan depan." Dia melambaikan 
tangan dan pergi, membuat Harry mendesah lega. Dia benci 
betapa tidak nyamannya perasaannya terhadap Neville tapi 
dia juga tidak dapat menahannya. Dia melirik ke atas untuk 
melihat Draco masih di meja. 


Setelah beberapa saat, Draco bangkit, menatap mata Harry 
tidak lebih dari sedetik. Dia melangkah keluar dari aula 
besar, dua premannya, Crabbe dan Goyle mengikuti di 
belakangnya. Harry menunggu, menghitung sampai lima 
puluh di kepalanya. Dia menunggu sampai arus siswa yang 


lambat tapi stabil mulai berjalan keluar sebelum bangun 
dan mengikuti mereka. 


Harry terkejut bahwa James tidak berlari-lari di belakangnya. 
Dia tidak melihatnya di aula besar dan meskipun 
kerumunan Auror menatapnya saat dia meninggalkan aula, 
tidak ada yang mengikutinya keluar. Harry tahu ada banyak 
mata di sekelilingnya, memperhatikan setiap gerakannya, 
jadi dengan tenang dia berjalan menyusuri lorong, menuju 
toilet anak laki-laki. Dia berjalan melewati sisa siswa dan 
membuka pintu masuk ke dalam. Begitu masuk, dia melihat 
Crabbe dan Goyle, di kedua sisi pintu. Mereka memelototi 
Harry dan salah satu dari mereka, Harry yakin itu Goyle, 
memecahkan buku-buku jarinya yang mengancamnya. 
Harry mengangkat alisnya. 


"Serius?" Dia bertanya. 


Sebelum anak laki-laki kekar itu bisa mengatakan atau 
mencoba melakukan apapun, suara Draco meneriakinya. 


"Crabbe, Goyle Pergi dan lihat apa yang membuat Nott 
begitu lama!" 


Kedua anak laki-laki itu melotot pada Harry tapi 
melewatinya, pergi untuk melakukan apa yang diminta 
Draco. 


Harry memutar matanya dengan jengkel dan melangkah 
lebih jauh ke kamar kecil. Dia melihat Draco berdiri di 
wastafel, mencuci tangannya. Dia sendirian, para bilik di 
belakangnya kosong. Harry berjalan mendekat dan 
bergabung dengannya, menyalakan keran wastafel di 
sebelahnya. 


"Tidak bisa menemukan tempat yang buruk?" Harry 
mendesis padanya. 


Draco terkekeh. 
"Ada apa dengan tempat ini?" Dia bertanya. 
"Siapa pun bisa masuk!" Harry menunjuk. 


"Saat ini malam hari, semua orang cenderung menggunakan 
WC di asrama mereka." Draco menunjukkan. "Plus, mereka 
akan dihibur di aula besar." 


Harry tidak tahu apa artinya itu dan dia juga tidak peduli. 
Dia meraih saku Draco dan mengeluarkan tongkatnya. 
Tongkatnya sendiri terlalu mendasar untuk bisa mengatasi 
apa yang dia butuhkan. Harry memasang silencio di 
sekeliling dirinya dan Draco, jadi mereka tidak bisa 
didengar. Dia meletakkan tongkat sihir Draco di sakunya, 
membuat Draco menghindar. 


"So?" Tanya Harry, tatapan putus asa di matanya. "Apa yang 
dia katakan?" 


Draco menyeringai dan kembali mengayunkan tangannya. 


"Aku mendapat pesan dari Dad, dia mengatakan bahwa 
pesanmu disampaikan untuk dikuasai dan dia setuju bahwa 
kau harus tetap tinggal di Hogwarts sampai mereka bisa 
bekerja di lingkungan dan menurunkannya." 


Harry lega dan sedikit patah hati. 
"Dia setuju begitu?" Dia bertanya. 
Draco menyeringai padanya. 


"Maukah kau merasa lebih baik jika aku mengatakan bahwa 
dia marah dan ingin segera datang, merobek Hogwarts 
untuk mencarimu?" Dia bertanya. 


"Sedikit." Jawab Harry. 
Draco tertawa lagi. 


"Yah, dia hampir seperti itu." Katanya, membuat Harry 
melirik ke arahnya. "Dad bilang Lord Voldemort sama sekali 
tidak bahagia menunggu sampai beberapa bulan 
mendatangimu, tapi dia tahu bahwa jika dia datang ke sini 
tidak siap dia akan gagal dan mungkin akan kehilanganmu." 


"Kehilangan aku?" Harry bertanya sambil mengerutkan 
kening. 


"Master takut jika ada misi penyelamatan lain yang gagal, 
Fudge bodoh mungkin memilikimu ... Kau tahu ... hancur." 
Draco tidak menatap matanya dan berkonsentrasi mencuci 
tangannya. 


Dia tidak mau mengakui, bahkan untuk dirinya sendiri, 
seperti apa rasanya. Dia adalah teman terbaik Harry sejak 
mereka berusia enam tahun. Jika dia tiba-tiba kehilangan 
dia... 


"Berapa lama dia akan di sini?" Harry bertanya, 
menjentikkan Draco dari renungannya yang diam. 


"Dad bilang dibutuhkan sekitar tiga sampai empat bulan 
bagi mereka untuk mengatasi pelindung di ring ketiga, apa 
pun artinya." Dia melirik Harry dan melihat dari ekspresinya 
bahwa dia tahu apa itu. "Dia bilang dia akan mengirim kabar 
dalam waktu dekat." 


Harry mengangguk dan mematikan keran, mengeringkan 
tangannya, sebelum meraih jahitan hidungnya, mendesah 
dalam-dalam. 


Draco mematikan keran juga dan mengeringkan tangannya, 
mata abu-abu pada Harry sepanjang waktu. 


"Sesuatu yang salah?" Dia bertanya. 
Harry mengayunkan tangannya ke arahnya. 


"Tidak ada, itu bukan apa-apa." Dia berhenti sejenak 
sebelum menggelengkan kepalanya dengan jijik. "Empat 
bulan lagi omong kosong ini." Dia mendesah "Aku akan 
kehilangan akal sebelum itu." 


Draco mengerti tapi dia tidak tahu harus berkata apa yang 
akan membuat Harry merasa lebih baik. Dia menempelkan 
seringai di wajahnya dan dengan lembut meninju lengan 
Harry, langsung menarik perhatiannya kepadanya. 


"Lihat sisi baiknya, kau bisa bersenang-senang melanggar 
Snape." dia tertawa. "Empat ngengat merendahkannya 
dalam setiap pelajaran, Snape akan bunuh diri." 


Ekspresi Harry berubah dan dia membiarkan setengah 
senyum menarik bibirnya. 


"Kurasa itu sesuatu yang dinanti-nantikan." Dia bercanda. 
Dia melihat ke belakang ke pintu, terkejut karena tidak ada 
yang masuk ke kamar mandi anak laki-laki sepanjang waktu 
ini. "Kedua orang idiotmu pasti meluangkan waktu mereka." 
dia berkata. 


Draco menyeringai. 


"Aku berharap begitu, aku menempelkan Nott ke kursinya 
sehingga Crabbe dan Goyle akan ditahan." 


Harry menyeringai, menggelengkan kepalanya dengan geli. 


"Kita butuh cara berkomunikasi yang lebih baik. Aku tidak 
ingin ada yang tahu kita saling mengenal." 


Draco mengangguk. 
"Aku akan mencari cara." dia berkata. 


Harry mengangguk dan berbalik untuk pergi tapi suara 
Draco menghentikannya. 


"Harry, apa hubungannya dengan Longbottom?" Dia 
bertanya. "Aku melihatnya berbicara denganmu." 


Ekspresi Harry langsung gelap. 


"Dumbledore," geramnya marah, "Dia menempatkanku di 
kamar asrama yang sama dengan Longbottom." 


Mata Draco melebar karena terkejut. 
"Mungkin Dumbledore tidak tahu bahwa kaulaj yang " 


"Dia tahu," Harry memotongnya. Draco terdiam, tercengang 
melihat betapa kejam dan manipulatifnya kepala 
sekolahnya. Harry menggelengkan kepalanya karena marah, 
matanya berkobar saat mereka mengunci rumah Draco. 
"Aku akan membuatnya membayar!" Harry diam-diam 
berjanji. "Aku bersumpah, aku akan meminta Dumbledore 
kembali karena mencoba memainkan permainan pikiran 
denganku. Dumbledore akan menyesali aku di Gryffindor!" 


Damien memutuskan untuk tidak kembali ke aula besar 
setelah berbicara dengan ayahnya. Dia sudah 
menyelesaikan makanannya saat ayahnya datang, meminta 
untuk berbicara dengannya. Jadi setelah dia selesai, dia 
memutuskan untuk kembali ke ruang rekreasi. Dia mulai 
berjalan di tangga besar saat Dennis berlari di belakangnya. 


"Damien, kau harus melihat ini!" Dia memberi isyarat 
kepadanya kembali ke aula besar. 


Melihat kegembiraan pada anak laki-laki yang lain, Damien 
mengikuti, penasaran untuk melihat apa yang sedang 
terjadi. Saat memasuki aula, dia melihat sebagian besar 
siswa berkerumun di sekitar meja Slytherin dan tertawa 
terbahak-bahak. Sambil berjalan menuju kerumunan, 
Damien sampai di depan dan melihat apa yang diributkan 
itu. 


Theodore Nott sedang duduk di kursinya, wajah merah 
muda yang dihadapkan dan bingung, butiran keringat di 
dahinya dan tampaknya berusaha bangkit dari kursi tapi 
tidak bisa. Di kedua sisinya, Crabbe dan Goyle, sama-sama 
berwajah pink saat mereka mencoba membantu sesama 
Slytherin tanpa banyak keberhasilan. Mereka berdiri 
menggaruk-garuk kepala mereka, memegang tongkat 
mereka tapi jelas tidak tahu bagaimana cara 
menggunakannya. Anak-anak Slytherin lainnya tertawa 
gembira atas kesengsaraan sesama teman serumah mereka. 
Sepertinya tidak penting bagi anak-anak Slytherin yang 
dalam masalah, mereka bahkan tidak akan membantu 
mereka sendiri. 


Damien melihat Profesor Snape datang meluncur ke arah 
mereka, memukul siswa dari jalan. Bagaimanapun dia 
adalah kepala Asrama Slytherin, dia akan mendatangi 
Slytherin. Damien berpaling untuk pergi tidak ingin diteriaki 
oleh Snape dari semua orang. 


Damien berjalan keluar dari aula besar tapi bukannya 
menaiki tangga ia memutuskan untuk menggunakan kamar 
mandi terlebih dahulu. Dia menuju ke arah itu, mencoba 
untuk tidak mengingat apa yang terjadi di sana hari ini. Dia 
menggelengkan kepalanya saat bayangan mental itu 


meledak di kepalanya, dari Auror Moody yang menjepit 
kakaknya ke dinding dan mendukungnya dengan sangat 
keras sehingga kepalanya tercekat ke samping. Dia telah 
melihat Harry menyeka darah dari mulutnya. Damien 
memaksa dirinya untuk tidak memikirkannya. Dia selalu 
mengira Auror adalah orang-orang baik, karena ayahnya 
dan ayah angkatnya juga Auror. Orde itu lebih baik lagi, tapi 
setelah hari ini, melihat bagaimana mereka memperlakukan 
Harry saat dia bahkan belum melakukan apapun, membuat 
Damien merasa sangat marah. 


Dia hampir sampai di kamar mandi saat pintu terbuka dan 
Harry berjalan keluar. Damien berhenti di depan mata. Dia 
belum pernah berbicara dengan Harry sejak kejadian tadi 
siang. Dia tersenyum saat melihat saudara laki-lakinya yang 
baru ditemukan dan akan segera menemui dia saat melihat 
pintu kamar mandi terbuka lagi dan Draco Malfoy 
melangkah keluar. Damien berhenti sejenak, 
memperhatikan saat kedua anak laki-laki itu berjalan pergi 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun, tapi saat Draco 
berbelok di tikungan, dia melirik ke arah Harry, hanya satu 
tatapan cepat sebelum dia pergi. 


Damien berpaling untuk melihat Harry sedang menuju 
tangga. Dia berlari mengejarnya untuk menyusul. 


"Harry!" 

Harry berpaling untuk melihat Damien mengikutinya. 
"Apa yang kau inginkan?" Tanyanya lelah. 

Damien menyusulnya dan mulai berjalan di sampingnya. 


"Dari mana kau?" Dia bertanya. 


"Dari mana aku?" Tanya Harry balik. "Terjebak di lubang 
neraka ini. Kenapa?" 


Damien tidak mengatakan apapun kecuali pikirannya 
bekerja dengan geram. Bisa jadi kebetulan saja, hanya 
karena Harry dan Draco keluar dari kamar mandi satu demi 
satu, tidak berarti mereka saling berbicara atau mereka 
saling mengenal, bukan? Sepertinya dia merasa aneh 
karena sebagian besar siswa berada di aula besar, 
terganggu oleh Nott yang terperangkap sementara Harry 
dan Draco kebetulan berada di kamar mandi, pada saat 
yang sama. Sirius selalu berseru di depannya, bahwa dia 
tahu dengan setiap serat keberadaannya bahwa Lucius 
Malfoy adalah Pelahap Maut. Jadi, bisakah Draco dan Harry 
mengenal satu sama lain, karena ayah Draco mengenal 
Harry secara pribadi? 


Damien memutuskan bahwa ia perlu segera bertanya 
kepada Harry. 


"Harry, aku " dia memulai. 
"Mr Potter!" 


Harry dan Damien berhenti mendengar teriakan itu. Mereka 
berpaling untuk melihat tiga Auror, Sturgis, Kingsley dan 
Moody menuju mereka. Harry berbalik dan mulai berjalan 


pergi. 


"Sebentar!" Mereka memanggil saat mereka bergegas ke 
belakang Harry dan melangkah di depannya, membloknya. 
"Kami membutuhkan tongkatmu." Kata Sturgis. 


"Untuk apa?" Harry bertanya kesal. 


"Untuk aksi yang kau tarik hari ini." Moody mendengus 
padanya. "Kita perlu memeriksanya untuk memastikan kau 


tidak menggunakannya pada siapa pun." Dia mengangguk 
ke arah Damien. 


Mulut Damien ternganga kaget. 


"Apa yang salah denganmu?" Serunya. "Tidak ada yang 
terjadi!" Dia menyatakan lagi. 


"Itu mungkin caramu mengingatnya." Moody 
memberitahunya. Tatapannya yang tidak serentak menusuk 
Harry, "Dia bisa saja menyakitimu dan kemudian 
melupakanmu sehingga kau tidak mengingatnya." 


"Bukan ide buruk," geram Harry padanya. "Hanya 
masalahnya, keledai ini yang kau berikan padaku, tidak bisa 
menangani hal sesederhana itu!" 


Moody menyeringai padanya. 
"Kita lihat saja untuk diri kita sendiri, bukan?" 


Dia meraih jubah Harry, untuk mengambil tongkatnya. 
Tangan Harry terangkat, mencengkeram pergelangan 
tangannya. 


Jangan!" Desisnya. 


Moody tidak bereaksi tapi Sturgis dan Kingsley sudah 
mendekati Harry, tongkat sihir mereka di tangan mereka. 
Ada aliran siswa yang mengalir keluar dari aula, menyebar 
di sepanjang koridor. Dalam hitungan menit, mereka akan 
berjalan melewati Harry dan para Auror. 


"Serahkan saja, Harry." Kingsley menenangkan diri. "Kau 
akan mendapatkannya kembali besok." 


Mata Harry menatap Moody. 


"Kau pasti telah mengambil keheninganku sebagai tanda 
kelemahan!" Dia meludahi Moody. "Tapi aku meyakinkanmu, 
aku banyak hal, tapi lemah bukan salah satunya!" Dia 
perlahan melepaskan tangan Moody dan mengeluarkan 
tongkatnya. Dia melemparkannya ke arah Kingsley. "Ini, 
untuk kalian." 


Dengan tatapan melotot terakhir ke Moody, Harry berbalik 
dan melangkah pergi, meninggalkan tiga Auror dengan 
tongkatnya. Damien mengirim tampang jahatnya ke Moody 
sebelum bergegas mengejar kakaknya. 


"Aku tidak percaya mereka mengambil tongkatmu!" Gumam 
Damien saat dia berjalan bersama Harry, menuju lantai 
tujuh. 


"Bukan tongkatku." Jawab Harry, masih sangat marah 
sehingga giginya terkepal di seputar kata-katanya. "Mereka 
sudah mengambil tongkatku sebulan yang lalu!" 


Damien tidak mengatakan apa-apa. Dia tidak tahan 
membayangkan seseorang mengangkat tongkatnya. Ibunya 
telah mengancam untuk menyita tongkatnya jika dia 
membuat lelucon tapi dia tidak pernah benar-benar 
melakukannya. Terlalu menyakitkan bagi penyihir saat 
tongkat mereka diambil. Damien merasakan simpati Harry. 


Mereka sampai di lukisan dan Damien memberikan kata 
sandinya. Pintu itu terbuka lebar dan kedua anak laki-laki 
itu masuk ke dalam. Damien melihat bahwa satu-satunya 
yang masih berada di ruang rekreasi adalah teman- 
temannya, Ron, Hermione dan Ginny. Sisanya rupanya 
sudah tidur. Itu tidak biasa, melihat seperti pada hari Jumat 
malam, sebagian besar tinggal sampai setidaknya tengah 
malam. 


"Di mana semua orang?" Tanya Damien. 


"Fred dan George sedang mengadakan pertunjukan malam 
ini." Ron menjawab. "Meledakkan kembang api. Semua 
orang pergi ke menara astronomi untuk melihatnya." 


Damien mengangguk, dia ingat Fred memberitahunya 
tentang hal itu baru kemarin. Dia berbalik untuk melihat 
Harry menuju tangga, naik ke asrama. Damien 
mengikutinya. 


Harry masuk ke asrama, senang melihatnya kosong. Dia 
mulai melepaskan jubah dan dasi sekolahnya, 
melemparkannya ke tempat tidur dengan jengkel. Dia tidak 
bisa menghilangkan kemarahan yang dimilikinya di Moody. 


"Harry?" 
Harry berpaling untuk menemui Damien. 
"Tidak bisakah kau tinggalkan aku sendiri?" Dia menggigit. 


"Aku ingin menanyakan sesuatu kepadamu." Damien 
memulai. "Kau kenal Draco Malfoy?" 


Harry berhenti sejenak, hanya sesaat sebelum melanjutkan 
tugasnya untuk mengganti pakaiannya. 


"Tidak." dia menjawab. 


"Aku melihat kalian berdua keluar dari kamar mandi anak 
laki-laki hari ini." Kata Damien. 


"Begitu?" Harry bertanya, membuka kancing bajunya. 


"jadi, kupikir mungkin kalian berdua ada di kamar mandi, 
ngomong-ngomong." Kata Damien. 


Di belakangnya, Ron tiba, Ginny dan Hermione 
mengikutinya. Jelas dari ungkapan mereka, mereka datang 


untuk melihat apa yang Damien bicarakan dengan Harry, 
mereka khawatir dengan teman mereka. 


"Aku tidak melihat bagaimana apa yang aku lakukan adalah 
urursanmu!" Bentak Harry. 


"Kau sedang berbicara dengannya." Damien sadar. "Apa 
yang kau lakukan untuk berbicara dengan Malfoy, kau 
bukan temannya, kan?" 


Harry berhenti dan menatap tajam ke arah Damien. 


"Tidak, bukan aku." Dia berkata, lalu bibirnya melengkung 
dia bertanya, "Tapi bagaimana kalau aku? Jika kau bisa 
berteman dengan orang seperti dia, maka aku tidak 
mengerti mengapa aku tidak bisa berteman dengan Malfoy." 
Harry menunjuk dengan kepala ke arah Hermione. 


Damien tidak tahu Hermione ada di belakangnya sampai 
Harry menunjukkannya. Dia berbalik untuk melihat Ron, 
Hermione dan Ginny semua tampak terkejut dan jijik. 


"Bagaimana apanya?" Tanya Ron, melangkah mendekati 
Harry. "Hermione berharga sepuluh kali lipat darimu dan 
Malfoy! Kau sangat bodoh, kau tidak punya hak untuk 
berbicara dengan kami seperti kami lebih rendah darimu!" 


"Tapi kalian lebih rendah," jawab Harry, "terutama bagiku." 


Ron tercengang karena marah. Damien terjebak di antara 
baku tembak saudaranya dan sahabatnya. Dia berpaling ke 
Ron tepat saat Hermione masuk ke ruangan dan meletakkan 
tangannya di bahunya. 


"Ronald, jangan, itu tidak layak." Dia melotot pada Harry. 
"Dia tidak berharga!" 


Mata Harry menyipit, kemarahannya, yang sudah 
menggelegak dengan marah tepat di bawah permukaan 
kesabarannya terancam meluap. 


"Tidak layak?" Dia mengulangi. "Jadi sekarang aku harus 
belajar menilai bahwa aku Lumpur kotor sepertimu!" 
Desisnya padanya. 


Efeknya seketika. Keempat remaja itu sepertinya dipukul 
dengan kutukan. Ron, setelah mencapai titik putus dengan 
Harry, meraih tongkat sihirnya dan membidiknya. 


Damien berteriak pada Ron. 
"Ron, tidak, dia tidak punya tongkat sihir! Ron tidak! ..." 


Dia melesat ke arahnya, untuk menghentikannya tapi Ron 
sudah bereaksi. 


"“Incarto!" Teriak Ron dan sebuah lampu kuning terbang 
keluar dari tongkatnya, langsung menuju Harry. 


Harry bergerak keluar begitu cepat, sepertinya dia hanya 
disapparated dan kemudian muncul di depan Ron. Dengan 
satu tangan, dia memegang tongkat bersenjata Ron, dan 
tangannya yang satunya meringkuk. Harry melempar 
pukulan ke wajah Ron, menjentikkan kepalanya ke belakang 
dan celah yang sangat keras terdengar di ruangan itu. Ron 
melolong karena sakit hidungnya pecah. Tangannya yang 
bebas segera bangkit dan mencoba menghentikan aliran 
darah dari hidungnya yang patah. Dalam satu gerakan Harry 
mematahkan pergelangan tangan Ron. Suara ribut yang 
keras menyebabkan Damien, Ginny dan Hermione berteriak 
dengan ngeri. Ron berteriak kesakitan, tongkatnya berderak 
ke tanah. Harry meraih bagian depan jubah Ron dan 
menariknya mendekat. 


"jangan pernah berpikir untuk menyerangku, Weasley! Aku 
bisa mematahkan lehermu dengan mudah!" Harry mendesis 
padanya. 


Dia melepaskannya dan Ron terjatuh ke tanah. 


Ginny dan Hermione langsung ke Ron. Mereka 
membantunya berdiri sebelum bergegas keluar dari asrama, 
menuju ke sayap rumah sakit. Ginny telah berbalik untuk 
melemparkan kebencian yang melotot pada Harry sebelum 
pergi dengan kakaknya yang terluka. Damien masih berdiri, 
menatap Harry. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, 
Damien berbalik dan mengikuti teman-temannya. 


To be Continued ~ 


Memainkan Permainan 


Hal pertama yang Harry harapkan keesokan paginya, adalah 
anggota Orde menyeretnya ke kepala sekolah, jadi dia bisa 
ditegur karena menyakiti seorang siswa. Harry setengahnya 
diperkirakan akan dipindahkan dari tempat tidur pada 
tengah malam dan hampir sepanjang malam terbangun, 
hampir dalam antisipasi. Tapi pagi datang dan pergi dan 
tidak ada yang datang untuknya. 


Ketika melihat James menunggunya di luar pintu lukisan, dia 
yakin dia akan mendapatkan ancaman dan peringatan yang 
biasa, tapi James hanya tersenyum padanya, menawarinya 
selamat pagi dan bercakap-cakap dengan senang saat 
mereka berjalan ke Aula Besar untuk sarapan pagi. 


"Seminggu pertama sekolahmu selesai." James menyeringai, 
"Bagaimana perasaanmu?" 


Harry tidak menjawab, berpegang teguh pada janji dirinya 
untuk tidak menghiraukannya. James sepertinya tidak 
keberatan. Dia terus melakukan apapun. 


"Ini perasaan aneh, aku ingat diriku, meski sudah lama 
sekali." James mengenang. "Aku ingat dengan sangat lega 


aku bisa melewati minggu pertama, tapi aku sangat rindu 
rumah ..." dia berhenti di tengah kalimat, mengutuk mental 
dirinya sendiri karena tergelincir. 


Harry melirik ke arahnya, matanya dingin dan keras. Dia 
membuang muka dengan jijik dan mempercepat 
langkahnya, menjauh darinya. James menghela napas dan 
berlari mengejar. 


"jadi, apa rencanamu hari ini?" Tanya James. "Hari Sabtu 
biasanya merupakan hari tersibuk di Hogwarts, semua orang 
menyukai sesuatu." 


Harry terus berjalan, bahkan tidak melihat ke arah James. 
James terdiam selama beberapa menit sebelum tiba-tiba 
teringat sesuatu. 


"Harry, tunggu, aku punya sesuatu untukmu." Dia berhenti 
dan meraih jubahnya untuk menarik keluar tongkatnya. 


Tatapan dingin Harry meluncur melewati tongkat sihir dan 
bertemu James. 


"Puas?" Tanyanya dingin. 


"tu salah Kingsley dan Moody untuk mengambil 
tongkatmu." James menenangkan diri. "Aku tidak akan 
membiarkan mereka mengambilnya darimu jika aku tahu." 
Dia menawarkan tongkat sihir itu kembali ke pemiliknya. 


Harry mengambil tongkat sihirnya dan memasukkannya 
kembali ke sakunya. 


"Ya benar!" Dia mengejek. 


Berjalan dalam keheningan setelah itu. Begitu mereka 
berbelok di tikungan, Harry melihat sosok itu, menunggu di 


pintu menuju aula besar. Dia tersendat, langkahnya yang 
sangat ingin dan menjauh dari James, sekarang ragu dan 
lamban. 


Lily tersenyum gugup melihat Harry dan James mendekat. 
Dia telah melatih apa yang akan dia katakan dengan James 
sekitar sepuluh kali, tapi sekarang dia akan berbicara 
dengan Harry, tiba-tiba dia merasa sangat cemas. 


"Selamat pagi, Harry." Dia menyapanya segera setelah dia 
berada dalam jarak pendengaran. 


Harry mengabaikannya. Lily sudah bisa menebaknya, jadi 
dia terus maju. 


"Selamat datang di akhir pekan pertamamu di Hogwarts." 
Dia tersenyum. "Hari Sabtu biasanya hari tersibuk di 
Hogwarts, semua orang menyukai sesuatu." Dia 
melanjutkan. Dia melihat wajah James dan teringat 
beberapa saat kemudian bahwa itu seharusnya menjadi 
antreannya. Dia mengguncang kekacauan itu dari 
pikirannya dan terus maju. "Apa ada yang direncanakan?" 


Harry mengirimnya tatapan pedas, tapi diam saja. 


"Baiklah, ya, aku bisa membayangkan tidak banyak yang 
akan kau minati, belum." Gumam Lily, merasa sedikit panik 
melihat betapa mengerikannya usaha ini. Dia menarik 
napas, dia hanya akan meletakkannya di sana dan melihat 
apa yang terjadi. "Aku bertanya-tanya, maksudku, aku dan 
James bertanya-tanya," dia mengoreksi pada tampilan yang 
James kirimkan kepadanya, "karena kau tidak memiliki kelas 
hari ini dan kau tidak banyak kehiatan, mungkin kau ingin 
bergabung denganku dan James di tempat kerja kantorku?" 
Dia menatapnya saat itu, menatap tatapan dinginnya, 
segera berharap tidak melakukannya. "Kami pikir hari ini 


akan memberi kita kesempatan untuk hanya duduk dan .... 
berbicara, hanya kita, sebagai ... keluarga." Dia memohon. 


Harry menatapnya lama sebelum berbalik menatap James. 
"Pergilah ke neraka, kalian berdua!" Desisnya. 


Dia berbalik dan masuk ke lorong, membiarkan James dan 
Lily berdiri di luar lebih dari sekadar rasa kecewa. 


Harry berjalan melewati meja Gryffindor, mengabaikan 
anggukan kepala yang tak terhitung jumlahnya, tersenyum 
dan melambai. Dia melihat si kembar Weasley bersama Lee 
Jordan, menukar apa yang tampak seperti permen berwarna 
cerah untuk segenggam koin dengan murid-murid di 
sekitarnya. Dia pernah melihat trio melakukan 'bisnis' 
dengan siswa lain selama minggu lalu. Sepertinya Damien 
benar, si kembar dan Lee mengulang tahun ketujuh mereka 
tapi yang mereka minati hanyalah barang dagangan 
lelucon dan trik' mereka. 


Saat Harry berjalan di sepanjang meja, mencari tempat yang 
sepi untuk duduk, dia melihat Ron Weasley duduk dengan 
saudara perempuannya di satu sisi dan Hermione di sisi lain. 
Damien berada di seberangnya. Mereka semua menatap 
Harry saat melewati mereka dan Ron dengan cepat 
mengalihkan tatapannya. Harry berjalan melewati mereka, 
menuju bagian paling tenang dari meja. Dia duduk, menarik 
piring ke arahnya. 

Dia bahkan belum makan roti panggangnya saat Damien 
tiba-tiba muncul dan duduk di depannya. 


"Aku ingin berbicara denganmu." Kata Damien serius. 


"Kapan kau tidak berbicara denganku?" Tanya Harry. 


"Apa yang terjadi kemarin," Damien memulai, suaranya 
tenang dan tegang. "Harry, kau ... kau tidak bisa pergi 
berkeliling ... mengutuk orang seperti itu!" Dia berjuang 
dengan kata-katanya, frustrasi. "Kau tidak bisa menyebut 
nama lain yang menjijikkan itu dan kau tidak dapat 
menyakiti mereka seperti kau menyakiti Ron!" 


"Dan kau pikir hanya karena kau mengatakan ini aku akan 
mendengarkan?" Harry bertanya, kesal. Dia membungkuk 
mendekati Damien. "Hanya karena kau adalah anak nakal 
manja yang mendapatkan apa pun yang dia inginkan dari 
orang tua baiknya, tidak berarti kau bisa memberi tahuku 
apa yang harus dilakukan!" 


Damien tercengang. Dia berdiri tegak di kursinya dan 
menarik napas panjang, untuk menenangkan diri sebelum 
berbicara dengan kakaknya. 


"Pertama-tama, aku bukan anak manja yang mendapatkan 
semua yang aku inginkan. Kedua, jika kau mengatakai 
orang tua kita lagi, aku akan menunjukkan betapa banyak 
kerusakan yang dapat aku lakukan." 


Harry terkekeh. 


"Kau mengancamku?" Tanyanya dengan geli. "Dengarkan, 
aku telah menyakiti lebih banyak orang daripada yang kau 
temui dalam hidupmu. Aku tidak tahu apa yang telah 
diceritakan padamu tentangku, tapi ini jelas bukan 
kebenaran karena kau tampaknya tidak menyadari betapa 
seriusnya aku bisa menyebabkan kerusakan." 


"Aku tidak takut padamu." Kata Damien. "Aku tahu 
seharusnya aku takut, terutama setelah tadi malam, tapi 
aku tidak, aku tidak takut sama sekali." 


"jangan khawatir," Harry menyeringai padanya. "kau akan." 


Damien mengangkat bahu. 


"Aku tidak pernah takut padamu, apakah kau suka atau 
tidak, kau adalah saudaraku dan aku tidak boleh takut atau 
membenci darahku sendiri. Tidak masalah apa yang kau 
katakan atau lakukan." 


Harry merasa cemas karena dia tidak memiliki jawaban 
untuk itu. Dia melihat saat Damien berdiri. 


"Omong-omong, kami tidak menyebutkan kejadian semalam 
kepada siapa pun jadi kau sebaiknya tidak juga." 


"Mengapa?" Tanya Harry. 


"Itu hanya akan menimbulkan masalah." Damien berkata 
dengan sedih. "Bukan hanya untukmu tapi juga untuk Ron, 
dia menyerangmu saat kau tidak memiliki tongkat sihir." 


Harry tidak menjawab dan melihat saat Damien berjalan 
kembali ke teman-temannya, sekali lagi merasa bingung 
dengan intinya oleh Potter termuda itu. 


Hari-hari berubah menjadi minggu dan lebih cepat dari yang 
diperkirakan Harry, dia berada di Hogwarts selama sebulan. 
Harry terus mencoba dan mengucilkan dirinya dari para 
siswa lainnya. Dia telah berhasil, kecuali Damien. Potter 
termuda terus mengikuti Harry berkeliling seperti anak 
anjing yang setia. Dia terus duduk bersama Harry saat 
makan, bercakap-cakap kecil atau bergabung dengannya di 
ruang rekreasi di malam hari. Tidak peduli betapa 
mengerikannya perlakuannya terhadap Damien atau betapa 
dia menghinanya, Damien menolak untuk meninggalkannya 
sendirian. 


Sejak 'kejadian mengerikan', Ron melakukan upaya khusus 
untuk menghindari Harry, bahkan sampai menunggu 


sampai akhir hari untuk tidur, jadi dia tidak perlu 
menemuinya di asrama. Ron bersama Hermione dan Ginny 
secara berkala akan mencoba meyakinkan Damien untuk 
menyerah pada Dark Prince dan duduk bersama mereka 
pada waktu makan, tapi Damien akan menggelengkan 
kepalanya dan bersikeras untuk menjaga Harry. 


Usaha Damien tidak sia-sia belaka. Setelah 
mengabaikannya, menghinanya, bahkan mengancamnya 
dan melihat bahwa itu tidak ada gunanya, Harry mulai 
merespons percakapan Damien. Itu masih tidak lebih dari 
satu jawaban atau hanya mengangkat bahu tanpa kata- 
kata, tapi sepertinya cukup bagi Damien. Anak laki-laki 
yang lebih muda itu dengan senang hati akan mengoceh 
dari cerita yang panjang, sehingga ia tidak duduk diam 
dengan saudaranya. 


James dan Lily tidak sesukses Damien. Mereka melanjutkan 
usaha mereka untuk membawa Harry lebih dekat tapi 
mereka selalu terdorong secara brutal. James terus 
mengantarkan Harry ke kelas dan dari kelas tapi 
percakapannya selalu satu sisi. Harry telah memilih untuk 
tetap diam saat berada bersamanya, yang melukai James 
lebih dari sekadar tatapan tajam Harry. Lily sering mencoba 
dan menyudutkan Harry di akhir kelas Ramuan tapi tidak 
mendapat apa-apa selain tatapan pedas dan penolakan 
sebagai balasannya. 


Satu-satunya orang yang ingin dibicarakan Harry adalah 
Draco Malfoy. Mereka bertemu dua kali dalam sebulan 
terakhir. Sejak Damien menanyainya tentang berbicara 
dengan Draco, Harry telah mengambil tindakan 
pencegahan, memilih untuk meminimalkan pertemuannya 
dengan Draco. Mereka masih belum memiliki sistem untuk 
bertemu tanpa menimbulkan kecurigaan dan Harry tidak 
ingin ketahuan. Ada barisan anggota Orde yang terus 


berubah yang berpose sebagai Auror, yang mengawasinya 
dan dia tidak ingin Draco berada di bawah radar mereka. 
Mad-Eye Moody adalah satu-satunya Auror yang menolak 
meninggalkan Hogwarts. Dia tetap di tempat, mata biru 
sihirnya tertuju pada Harry sepanjang hari, setiap hari. 


Tertahan di Hogwarts, tidak dapat berkomunikasi dengan 
satu orang yang menjadi temannya, membuat Harry 
frustrasi tanpa akhir. Satu-satunya jalan keluarnya adalah, 
tentu saja, Profesor Severus Snape. Pelajaran kelas 
Pertahanan terhadap Ilmu Hitam-nya cepat berubah menjadi 
sesi penyiksaan bagi Profesor berambut berminyak itu. 
Harry akan mengejek dan meremehkan apa pun yang Snape 
ajarkan. Ancaman penahanan akan ditertawakan, 
menyingkirkan poin asrama Gryffindor hanya membuat 
Harry lebih bahagia dan jika Snape bersikap agresif, Harry 
akan memberi petunjuk halus tentang kesabaran ayahnya, 
yang selalu membuat Snape mundur dengan cepat. 


Saat ini Profesor itu bersama Kepala Sekolah, mengeluh 
tentang posisinya akan Harry Potter. 


"Aku tidak tahan lagi! Dia benar-benar menertawakanku 
saat aku sedang mengajarkan kutukan defleksi. Dia tertawa, 
Albus!" Kata Snape "Tentu saja aku tidak dapat melakukan 
apapun untuk menakutinya dan dia mengetahuinya! Pada 
pertemuan Pelahap Maut terakhir, Pangeran Kegelapan 
bertanya bagaimana keadaan Harry dan ketika aku 
menyebutkan perilaku kelasnya yang menawan, Pangeran 
Kegelapan memperingatkan aku bahwa jika Harry dihukum 
oleh guru mana pun dia akan memiliki kepalaku! Aku tidak 
bisa menahan stres ini lagi." 


Dumbledore menarik tangannya dari dagunya dan menatap 
silau Snape yang frustrasi. 


"Aku tahu ini sulit," dia memulai, "tapi jika kau tetap tenang, 
situasinya akan membaik. Harry hanya menguji batas- 
batasnya, mendorong yang dia pikir bisa dia kendalikan. 
Bisa dimengerti, dia frustrasi ..." 


"Dia bukan satu-satunya!" Snape menggeram kembali. 


"Severus," Dumbledore tenang, "itu akan berlalu, Harry akan 
datang untuk menerima situasinya cepat atau lambat, 
sedikit kesabaran adalah semua yang dibutuhkan." 


"Kau benar-benar percaya itu?" Tanya Snape sambil 
mengamati profesor tua itu. "Sudah sebulan sejak dia 
dibawa ke Hogwarts dan selain menguji kesabaranku dan 
bertekad untuk tidak membunuhnya, apa yang telah dia 
lakukan?" 


"Bukan itu yang akan dia lakukan, tapi apa yang akan dia 
lakukan adalah pertanyaannya." Jawab Dumbledore, 
matanya berkedip-kedip. 


Snape berhenti sejenak, mata onyx mengamati penyihir 
berambut putih itu. 


"Apa maksudmu?" Dia bertanya. 


"Harry telah menunjukkan empati yang hebat di masa lalu, 
sebuah sifat yang banyak orang anggap tidak mungkin 
karena hubungannya dengan Voldemort." Dumbledore 
menjelaskan. "Empati ini adalah apa yang membuatnya 
membantu anak-anak Poppy. Dia menolak untuk mundur 
dan membiarkan mereka mati. Itu kuncinya, Severus, kunci 
yang akan membantu kita membawanya kembali, kembali 
ke sisi baik dan apa yang akan membantu kita 
menghancurkan Voldemort." 


"Bagaimana?" Tanya Snape, kesal. "Bagaimana kita bisa 
mengeksploitasi sifat empatiknya, jika dia memilikinya?" Dia 
menambahkan dengan cemoohan. 


Dumbledore tersenyum. 


"Kita tidak akan melakukannya." Jawab Dumbledore. "Di 
mana ada empati, penyesalan biasanya mengikuti." Dia 
tersenyum dan bersandar di kursinya, "dan semua orang 
tahu, penyesalan adalah jalan menuju penebusan." 


Pos burung hantu selalu merupakan bagian sarapan yang 
paling tidak enak. Suara sayap mengepak, teriakan burung 
hantu yang tak terhitung jumlahnya dan teriakan antusias 
dari siswa yang menerima hadiah dan surat dari rumah 
cukup untuk meredam semua kebisingan lainnya di aula 
yang sangat besar. 


Harry tidak memperhatikan burung hantu itu, dia tidak 
pernah melakukannya, kecuali tentu saja pertama kali dia 
menyaksikan bahwa burung-burung terbang ke lorong, 
menjatuhkan bungkusan dan amplop ke anak-anak yang 
menunggu di bawah. Dia telah menatap pemandangan itu, 
terpesona pada dirinya sendiri, tapi saat dia merasakan 
tatapan Dumbledore kepadanya, dia segera membuang 
muka dan pura-pura terlihat bosan, bermain dengan 
sarapannya. Sejak saat itu, ia membuat titik di mana ia 
tidak akan pernah melihat ke atas ketika burung hantu tiba. 


Damien sedang duduk di depan Harry, menceritakan detail 
yang menyebalkan tentang lelucon yang telah ia gagal 
lakukan secara spektakuler kemarin, saat seekor burung 
hantu cokelat berkerut mendarat di depannya. Harry melirik 
ke arahnya, agak penasaran dengan siapa yang 
mengiriminya surat, karena kedua orang tuanya 
bersamanya di sekolah. Damien dengan bersemangat 


mengulurkan tangan untuk burung hantu, melepaskan 
gulungan dari kaki mungil itu dan segera membukanya. Dia 
membaca beberapa baris pertama dan menyeringai. 


"Ini dari paman Siri!" Dia mengumumkan. 
Harry membuang muka. 


"Dia bilang dia akan segera datang ke Hogwarts!" Teriak 
Damien dengan semangat yang jelas. "Dia bertanya apakah 
aku butuh sesuatu, aku mungkin akan memintanya untuk 
membawa sebuah paket baru dari selan, aku kehabisan 
mereka." Kata Damien keras. "Dia bertanya tentangmu." 
Damien berkata pada Harry, menengok ke arahnya. 


Harry tidak mengatakan apa-apa, berpura-pura tidak 
mendengarnya. 


"Aku tidak bisa menunggu sampai dia datang." Kata Damien 
sambil menggulung perkamen lagi. "Dia akan membantuku 
merencanakan lelucon terakhir!" 


Harry menatap Damien dengan kesal tapi menahan diri 
untuk tidak mengatakan apapun kepadanya. Dia 
memusatkan perhatian untuk menyelesaikan mangkuk 
buburnya. Mungkin baru satu atau dua menit kemudian, hal 
itu mengejutkan Harry betapa asyiknya aula itu tiba-tiba 
menjadi seperti itu. Dia melirik ke atas dan melihat hampir 
setiap siswa bersandar pada salinan surat kabar tersebut, 
Daily Prophet. Mereka yang tidak memiliki salinannya, telah 
bangun dan meringkuk di sekitar siswa lain untuk membaca 
salinan koran mereka. Setiap siswa memiliki ekspresi 
terkejut atau ngeri di wajah mereka. Perlahan sebuah 
celoteh pecah, menyebar ke seluruh aula. Setiap mata tiba- 
tiba beralih ke meja Gryffindor. 


Harry melihat tatapan itu diarahkan pada seorang anak laki- 
laki berambut cokelat yang duduk di antara tahun keenam 
Gryffindor. Neville sepertinya tidak menyadari bahwa dia 
adalah pusat perhatian semua orang. Perhatiannya ada di 
koran di depannya. Warnanya memucat, mata cokelatnya 
menyipit dan rahangnya terkatup keras. 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanya Damien sambil 
memandang sekelilingnya. 


Harry berpaling ke sisi yang lain dan melihat tahun ketiga 
dengan salinan surat kabar tersebut. Dia mengulurkan 
tangan dan merampasnya, mendapat kejutan dan kesal, 
'hei!' Sebagai tanggapan tapi dia mengabaikannya. Dia 
membaca tajuk utama dan merasa hatinya memberikan 
lompatan yang tidak menyenangkan di dadanya. Ditulis 
dengan huruf tebal besar di depan halaman Daily Prophet 
adalah kata-kata, 'Dark Prince Membunuh Keluarga Yang 
Terpilih!" 


"Ada sebuah pernyataan baru yang dikeluarkan baru-baru 
ini yang mengklaim memiliki pengakuan dari Dark Prince 
yang terkenal, yang saat ini dipenjara di sebuah penjara 
yang sangat rahasia, menjalani hukuman seumur hidup 
karena kejahatan terhadap dunia sihir. Menurut pernyataan 
ini, sebuah pembaharuan telah ditambahkan ke daftar 
kejahatan mengerikan yang telah berkembang yang 
dilakukan oleh putra Kau-Tahu-Siapa. Diklaim bahwa Dark 
Prince mengaku telah menyiksa dan membunuh Frank dan 
Alice Longbottom dengan brutal. Jenazah mereka yang 
rusak parah ditemukan di rumah mereka sekitar dua tahun 
yang lalu. Frank dan Alice Longbottom sama-sama Auror 
tapi banyak yang berspekulasi alasan mengapa mereka 
dijadikan target oleh Kau-Tahu-Siapa karena putra mereka 
satu-satunya, Neville Longbottom. Untuk beberapa hal ia 
dikenal sebagai 'Yang Terpilih". Sudah menjadi perdebatan 


banyak penyihir selama enam belas tahun terakhir, seolah- 
olah memang ada Ramalan yang menghubungkan Neville 
Longbottom dengan Dark Prince. Terlepas dari apakah 
Neville Longbottom ditakdirkan untuk menghadapi Kau- 
Tahu-Siapa atau tidak, tampaknya dia punya alasan 
sekarang untuk menghadapi Dark Prince, sebagai jawaban 
atas pembunuhan berdarah dingin terhadap orang tuanya." 


Harry mendongak dari atas kertas, matanya segera mencari 
Neville lagi. Dia melihat Neville mendorong kertas itu dari 
dirinya sendiri dan tiba-tiba dia berdiri. Tanpa melihat mata 
siapa pun, Neville berbalik dan berjalan keluar dari lorong, 
pintu-pintu dibanting menutup di belakangnya. 


Gumaman sudah dimulai di aula besar dan dengan 
keluarnya Neville yang tiba-tiba, gumaman semakin intensif 
sepuluh kali lipat. Harry memalingkan muka dari pintu dan 
langsung menangkap mata Ginny. Dia mencengkeram 
secarik kertas koran tapi matanya tertuju padanya. Bahkan 
Ron dan Hermione menatapnya, ngeri dan jijik dengan 
ekspresi mereka. Ginny menggelengkan kepalanya padanya 
karena meremehkan sebelum melepas tatapannya. Dia 
mengangkat tasnya, mengayunkannya di bahunya dan 
berdiri untuk pergi. 


Harry memalingkan muka darinya dan menemukan tatapan 
bertanya pada Damien padanya. Dia juga memiliki salinan 
kertas di depannya. Dia tampak terkejut lebih dari apapun. 

Harry mendapati dirinya menoleh ke samping saat dia 
melihat ke arah meja staf. Mata biru itu menunggu untuk 
menemuinya. Sesuatu di mata biru yang tenang itu 
memberitahu Harry bahwa ini yang dilakukan Dumbledore. 
Harry tidak pernah merasa begitu marah dalam hidupnya. 
Dia melotot membenci Dumbledore, sangat marah karena 
tak percaya. Tangannya di bawah meja digulung menjadi 
tinju yang rapat, sangat sulit rasanya sakit. Dia melihat 


senyuman kecil yang nyaris tak terlihat menyebar di wajah 
Dumbledore dan itulah saat Harry kehilangannya. Dia tidak 
peduli lagi bahwa dia terjebak di Hogwarts. Dia tidak peduli 
anggota Orde sedang mengawasinya. Dia bahkan tidak 
peduli dengan Dementor yang berputar-putar di langit yang 
tinggi di atasnya. Dia bangkit, matanya masih menatap 
Dumbledore, melihat para guru di sekitarnya merasa sangat 
gugup atas tindakannya. Dumbledore terus duduk dengan 
tenang, memandangi Harry dengan mata biru sejuk. Harry 
berbalik, mematahkan kontak mata dan berjalan keluar dari 
aula. 


Harry hampir tidak bisa menunggu Ramuan berakhir. Dia 
sama sekali tidak memperhatikan pelajaran itu, sehingga 
menghasilkan ramuan 'Tegukan Hidup Bagai Mati' yang 
buruk. Tapi Harry tidak peduli. Dia tahu bagaimana 
membuat ramuannya, dia tidak perlu membuktikannya di 
Hogwarts. 


Begitu tiba saatnya berkemas, Harry menjatuhkan 
Catatannya di samping tempat duduk Draco. Draco diam- 
diam mengambilnya dan memasukkannya ke tasnya. 


Harry berkemas dan pergi, yang pertama meninggalkan 
kelas. 


Draco baru saja menunggu setengah menit saat Harry tiba. 
Dia terkejut bahwa Harry menyuruhnya untuk bertemu di 
kamar mandi anak laki-laki, karena dia mengeluh hampir 
tertangkap oleh Damien terakhir kali mereka bertemu di 
sini. Tapi sebelum dia bisa melakukan lebih banyak lagi 
yang membuka mulutnya untuk berbicara, Harry telah 
sampai kepadanya dan tatapan di wajahnya menutup Draco 
sekaligus. 


"Siapkan Slytherin!" Harry mendesis sebelum akhirnya 
beristirahat sebelum Draco. "Sudah waktunya kita mengajari 
Dumbledore!" 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanya Draco bingung. "Apa yang 
dia lakukan?" 


"Dia baru saja melewati batas." Geram Harry. 


"Maksudmu tentang kata-kata di koran hari ini?" Tanya 
Draco. "Itu yang melakukam Dumbledore?" 


Mata Harry yang penuh amarah memberi jawaban Draco. 
Dia terdiam beberapa saat sebelum bertemu mata 
sahabatnya lagi. 


"Apa yang kau butuhkan untuk aku lakukan?" Dia bertanya. 


"Aku butuh uang dan aku perlu tahu persis di mana pintu 
ruang rekreasimu berada dan itu adalah kata kunci." Kata 
Harry. 


"Baiklah," jawab Draco, sudah merogoh saku jubahnya 
untuk mengeluarkan kantong uangnya. "Apa yang kau 
butuhkan untuk aku lakukan?" 


"Akan kuberitahu begitu aku mendapatkan semua yang 
kubutuhkan." Jawab Harry. 


"Hati-hati," Draco mengingatkan, menyerahkan tas uangnya 
pada Harry. "Jangan lupa ada mata yang mengawasimu. 
Jangan sampai tertangkap basah melakukan hal bodoh." 


Harry menggelengkan kepalanya, kemarahannya membuat 
tangannya gemetar. 


"Dia pikir dia bisa main-main denganku," katanya pelan. 
"Dia pikir dia bisa pergi bermain-main denganku." Harry 
menatap mata Draco. "Tapi dia tidak tahu siapa lawannya. 
Jika dia ingin bermain," dia menyeringai, "maka kita akan 
bermain." 


To be Continued ~ 


Ayo Memulai Permainan 


Betapa tempat yang besar dan setibanya Hogwarts tetap 
diam pada malam hari, merupakan misteri bagi Draco. Dia 
berdiri merenungkan pertanyaan itu, memikirkan berapa 
banyak orang yang tertidur di tempat tidur pada saat ini. 
Berapa banyak dari mereka yang mendengkur? Bagaimana 
jika kastil membiarkan gema dari semua dengkuran itu 
bergema? Dia menggelengkan kepalanya pada pikirannya 
sendiri tapi dirinya sendiri pendengarannya tegang untuk 
melihat apakah dia bisa mendeteksi sedikit pun kegaduhan. 
Tapi satu-satunya suara yang dia perhatikan adalah suara 
api yang samar di perapian. Dia melirik jam, tergantung di 
atas perapian. 


Pertengahan tengah malam. 


Itulah saat Harry mengatakan akan datang. Dan Harry tidak 
pernah terlambat. 


Draco bergeser, mendesah lelah. Dia bersandar di dinding, 
di samping pintu masuk, menunggu Harry, tapi sebagian 
dirinya ragu dia akan muncul. Meski memiliki ketepatan 
waktu, ada ketidakmungkinan akan sulit temannya untuk 
menyelinap ke sini pada malam ini dengan Aurors memata- 
matai dia. Dia tahu anggota Orde akan terus mengawasi 


Harry di malam hari, kalau-kalau Dark Prince mencoba 
menyelinap pergi pada malam hari. 


Bisikan samar dan tiba-tiba pintu ruang rekreasi Slytherin 
terbuka. Draco menegakkan tubuh, menarik bebannya 
menjauh dari dinding. Dia melirik ke luar dan mengerutkan 
kening. Tidak ada siapa-siapa di sana. Draco bingung. Dia 
bisa bersumpah dia mendengar suara samar mendesiskan 
kata sandi. Kenapa lagi pintunya terbuka seperti itu? 


Draco tetap tinggal di sana, menunggu, tidak bersuara. 
Pintu tertutup dan Draco masih tetap di tempatnya, mata 
abu-abu memindai pintu dengan waspada. Tiba-tiba, tepat 
di depannya, sebuah kepala tampak seolah dari udara tipis. 
Harry menyeringai pada Draco, yang hampir berhasil tidak 
berteriak kaget. 


"Malam, Draco." Harry menyahut. 


"Apa..." Draco menatap kepala mengambang, "Apa yang 
kau lakukan?" 


Harry menyeringai dan meluncur dari jubah tembus 
pandang, mengungkapkan sisanya kepada Draco yang 
benar-benar terkejut. 


"Memastikan aku tidak terlihat." dia membalas. 
Draco menatap kagum pada jubah di tangan Harry. 


"Dari mana kau mendapatkan jubah tembus pandang?" 
Tanyanya, kesal karena tidak pernah memilikinya. 


"Aku meminjamnya." Harry menjawab sambil menyeringai. 
"Damien Potter menggunakannya untuk menyelinap masuk 
dan melihatku saat berada di markas. Dia mengatakan 
bahwa dia membawanya ke Hogwarts, untuk digunakan 


pada salah satu keonaran tak berotak yang aku duga, jadi 
aku pikir aku dapat memanfaatkannya." 


Draco menyeringai juga, meraba jubah yang luar biasa itu. 


"Mengapa tidak memanfaatkannya sepenuhnya?" Dia 
bertanya. "Letakkan saja dan keluar dari pintu depan?" 


Senyum Harry memudar dan dia menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak bisa. Keparat Moody menjaga pintu depan siang 
dan malam, dan matanya yang ajaib bisa melihat melalui 
jubahnya." 


"Bagaimana kau tahu itu?" Tanya Draco. 


"Damien memberitahuku, dia tertangkap tahun lalu oleh 
Moody saat dia datang menemui Dumbledore. Damien 
mencoba menyelinap ke luar jam malam lalu." Dia 
mengangkat bahu melihat Draco yang memberinya. "Anak 
itu berbicara tentang segala hal. Ceritanya tidak akan 
pernah berakhir." 


Draco menarik jubah dari tangan Harry, menyeringai. 


"Damien Potter yang sangat buruk telah kehilangan 
jubahnya yang berharga." 


Harry menarik kembali jubah itu. 


"angan bodoh," dia memarahi. "Aku harus meletakkan 
jubah itu kembali ke tempat aku mendapatkannya. Jika 
tidak, dia akan tahu itu hilang dan dia akan curiga." 


Draco membuat wajah tapi tidak mengatakan apa-apa. 


Harry berbalik, melirik ke sekeliling ruang rekreasi Slytherin. 
Dia mendesah dengan kecewa saat melihat ruangan itu, 


dengan lampu dan kursi yang kehijauan. Dia mengerutkan 
dahi pada tengkorak yang mendekorasi ruangan dengan 
ruang langit bawah tanah yang rendah itu. Dia melirik ke 
arah Draco, yang sedang mengamatinya dengan geli. 


"Sebaik apa ini dibandingkan dengan kamar Gryffindork?" 
Tanyanya sambil menyeringai. 


Harry, yang sangat tidak terkesan dengan dekorasi ruangan 
Slytherin, tetap diam. Dia tidak akan mengatakannya keras- 
keras. Dia tidak akan pernah memuji sesuatu yang 
berhubungan dengan Gryffindor, bahkan jika dia merasa 
lebih baik. Alih-alih menjawab, Harry merogoh sakunya dan 
mengeluarkan dua kubus kecil, tidak lebih besar dari 
sepasang dadu dan tongkat sihirnya. Dia menaruh kedua 
kubus itu ke lantai batu penjara bawah tanah dan 
melambaikan tongkatnya. 


"Engorgio." 


Kedua kubus itu mulai tumbuh dengan cepat dalam ukuran 
sampai dua kotak berukuran penuh, setinggi lutut Harry, 
duduk di depan mereka. 


Penasaran, Draco berlutut, membuka salah satu kotak. Apa 
pun yang dia harapkan di dalam, bukan ini. Dia menatap 
Harry dengan mata terkejut. 


"Apakah ini ...?" 


"Yeah," sela Harry. Dia mengeluarkan barang terakhir dari 
sakunya dan menyerahkannya pada Draco. "Aku tidak 
punya waktu untuk menjelaskan semuanya." dia berkata. 
"Apa yang harus kau lakukan dan kapan melakukannya, 
tercantum di sini." 


Draco mengambil rekaman perkamen dari Harry dan 
membentangkannya kembali. Mata kelabunya mengamati 
tulisan itu dan wajahnya terpejam untuk menunjukkan 
keterkejutannya. 


"Harry," dia menggelengkan kepala, "Kau yakin tentang 
ini?" 


Harry kemudian menyipitkan mata ke arahnya. 
"Di luar kemampuanmu?" Tanyanya, nadanya dingin. 
Draco berdiri, perkamen itu terkepal di satu tangan. 


"Tidak semuanya." Dia berargumen. "Tapi konsekuensinya 


"Bukan urusanmu." Harry menyela lagi. 
"Bagaimana jika ini kembali padaku!" Draco berdebat. 
Harry menyeringai, ekspresinya sedikit melembut. 


"Selalu kuatir tentang dirimu sendiri." Dia menggoda. 
"angan khawatir, itu tidak akan kembali kepadamu, karena 
itulah aku ingin lau menggunakan ini." Dia menunjuk kedua 
kotak di kakinya. "Dan jika kau meluangkan waktu persis 
seperti yang telah aku instruksikan, maka kau tidak perlu 
khawatir." 


Draco mengangguk, melirik ke dua kotak itu. 
"Baiklah," desahnya, "itu akan selesai." 


Harry mengangguk padanya. Dia berjalan menuju pintu, 
sudah menggeser jubah untuk duduk di pundaknya. 


"Oh, dan Draco," dia berbalik menghadap si pirang. "Jangan 
lupa hancurkan surat itu." Dia mengangguk pada perkamen 
di tangan Draco. 


"Aku tahu!" Draco sedikit kesal. "Aku tidak bodoh." 
"Lalu mengapa kau bertindak seperti itu?" Tanya Harry. 


Dia tersenyum pada tatapan marah Draco dan menyelipkan 
jubah di atas kepalanya untuk menyembunyikan 
sepenuhnya dari pandangan. Pintu terbuka dan beberapa 
saat kemudian ditutup, meninggalkan Draco sendirian. 


Draco Malfoy melihat ke bawah perkamen itu dan kemudian 
kedua kotak itu. Dia menggelengkan kepalanya, memikirkan 
apa yang direncanakan temannya sebagai balas dendam 
pada Dumbledore. Dia membaca perkamen itu sekali lagi. 
Percaya bahwa dia akan mengingat semua yang tercantum 
di dalamnya, dia berjalan ke perapian dan menjatuhkan 
gulungan itu ke dalam api. Hanya sekali perkamen itu 
menjadi abu, Draco berdiri, bersiap untuk tidur. Dia 
membawa kedua kotak itu ke kamarnya. 


Dia menyeringai saat dia berjalan, memikirkan apa yang dia 
dan segelintir anak-anak Slytherin yang dipilih besok 
melakukan perintah Dark Prince. 

Hogwarts tidak tahu apa yang menimpanya. 


Secara harfiah. 


James berjalan menyusuri koridor ke aula besar, mengobrol 
dengan Harry yang sunyi, teringat waktunya di Hogwarts. 


"Dulu aku membenci Binns, serius, aku sering tidur setiap 
saat di kelasnya." Dia memberitahunya "Jika bukan karena 
Catatan Remus, aku pasti akan gagal dalam Sejarah Sihir!" 


Harry, seperti kebiasaannya yang biasa dengan James, tetap 
diam dan pura-pura tidak pernah mendengarnya. 


James terbungkuk dalam keheningan, kehabisan topik untuk 
dibicarakan. Mereka sampai di aula dan James melihat saat 
Harry berjalan menuju meja Gryffindor, mencari bagian 
paling tenang di meja. Dia mendesah berat. Satu bulan dan 
Harry masih berjuang untuk tetap jauh dan tidak terikat. Dia 
merasakan kepanikan yang familier menyebar di dalam 
dirinya saat memikirkan betapa sedikit waktu yang 
diberikannya oleh Kementerian. Tiga, mungkin empat bulan, 
hanya itu yang tersisa. Jika Harry tidak menunjukkan 
kemajuan atau menawarkan informasi tentang Voldemort 
dalam waktu empat bulan, maka Kementerian akan masuk 
dan membawanya pergi. 


James merasa nafsu makannya benar-benar berkurang 
sepenuhnya pada pikiran itu. Dia berbalik dan berjalan 
keluar dari aula, hampir berjalan lurus ke arah Minerva 
McGonagall. 


"Maaf!" James meminta maaf, "Aku tidak melihatmu di 
sana." 


"Mr Potter," McGonagall mencela. "Lihatlah ke mana kau 
pergi." 


Jawabannya, 'iya, profesor' hampir menyelinap keluar 
mulutnya tapi dia berhasil melumpuhkannya. Beberapa 
kebiasaan meninggal dengan susah payah. 


McGonagall memeriksanya dengan mata menyipit. 


"Apakah kau sudah selesai makan siang?" dia bertanya. 
"Aku tidak sadar aku terlambat." 


"Tidak, kau tidak terlambat," James menjelaskan, "Aku 
hanya ... tidak lapar." 


McGonagall terus mempelajarinya sebelum mengangguk 
erat padanya. 


"Nah, karena kau punya waktu luang, aku ingin berbicara 
denganmu," katanya. "Jika kau datang ke kantorku, aku 
punya sesuatu untuk ditunjukkan kepadamu." 


McGonagall meletakkan setumpuk perkamen tebal ke 
mejanya agar James bisa melihat-lihat. 


"Ini adalah pekerjaan rumah yang diserahkan oleh Harry." 
dia memulai. 


James pindah ke tumpukan dokumen dengan desahan. 
"Apa yang dia lakukan?" Tanyanya cemas. 
"Lihatlah nilainya." Kata McGonagall. 


James melihat ke bawah lembaran teratas tumpukan itu dan 
melihat bahwa itu adalah esai Mantra. Matanya langsung 
tertuju ke merah bertuliskan 'O' di pojok kanan atas. James 
mengerutkan kening. Harry mendapat nilai terbaik untuk 
pekerjaan rumah keenamnya. Apakah itu yang ingin 
ditunjukkan McGonagall kepadanya? Dia membolak-baliki 
perkamennya, jantungnya berdetak kencang saat melihat 
tinta merah 'O' pada setiap potongan pekerjaan rumah, 
kecuali satu, sebuah 'EE' pada esainya dalam Pertahanan 
terhadap Ilmu Hitam. 


Dia melihat ke belakang ke McGonagall, setelah selesai 
memeriksa pekerjaan itu. 


"Sebagai Kepala Asrama Gryffindor, aku mendapat laporan 
dari semua guru lain untuk setiap murid Gryffindor." 
McGonagall menjelaskan. "Setiap profesor, bahkan Severus 
Snape, telah memuji pengetahuan Harry yang luas dan 
jawaban yang sangat terperinci di kelas dan dalam esainya." 


James tidak bisa menahan diri untuk tidak menyeringai. 
“Indah sekali!" Dia berseri-seri 


"Aku tidak akan terlalu bersemangat." McGonagall 
memperingatkan. Dia membuka laci dan mengangkat 
sebuah perkamen lagi. Dia menyerahkannya pada James. 
“Ini adalah kertas ujiannya dari kelas Mantra kemarin." 


Dengan hati-hati, James mengulurkan tangan dan 
mengambil kertas itu. Dia meliriknya, alisnya merajut 
dengan kebingungan. Dia  membalikkannya untuk 
memeriksa bagian belakangnya. 


"Ini kosong." dia berkata. 


"Memang." Jawabnya. "Dia menolak untuk melakukan tes, 
meskipun pelajarannya sejauh ini telah menunjukkan bahwa 
dia memahami materi tersebut. Sebenarnya, dia berusaha 
untuk membuktikan pengetahuannya. Untuk kelasku dia 
memberikan esai enam kaki ketika hanya tiga kaki saja." Dia 
mengangguk kaget melihat James. "Pada setiap 
kesempatan, dia menyoroti fakta bahwa dia tahu jauh lebih 
banyak daripada apa yang kita ajarkan kepadanya, tapi 
ketika sampai pada ujian, dia dengan sengaja menyerahkan 
sebuah buku tes kosong." 


"Aku tidak mengerti mengapa?" Kata James 


"Dia benar sekali." Jawab McGonagall. "Dia ingin 
menunjukkan kepada kita bahwa dia tahu apa yang kita 


minta darinya tapi dia tidak akan menjawabnya. Karena 
itulah dia menyelesaikan semua tugas dan pekerjaan rumah 
tapi menolak untuk melakukan tes kelas yang sebenarnya." 
Ekspresi McGonagall melunak dan dia mencondongkan 
tubuh ke arah James. "Harry jelas anak pintar," dia memberi 
isyarat pada tumpukan esai. "Seandainya dia adalah murid 
lain, aku akan merasa terhormat untuk memiliki dia di 
asramaku." Dia mengabaikan ekspresi tersinggung James. 
"Tapi, perasaan pribadiku untuknya di kesampingkan, aku 
tidak suka memiliki seseorang dengan kemampuannya 
terbuang karena sikapnya yang menantang." 


James mengangguk. 


"Aku akan berbicara dengannya," janjinya, "tapi sejujurnya, 
aku tidak tahu apa yang akan dilakukan, dia tidak 
menanggapi apapun yang aku katakan." 


McGonagall tidak mengatakan apapun kecuali dia berdiri 
dari tempat duduknya. 


"Ketekunan akan membawa kesuksesan, cepat atau lambat." 
James berdiri juga, tersenyum muram. 
"Aku sangat berharap begitu." Tambahnya pelan. 


Makan siang pun berjalan lancar, aula hampir penuh dengan 
kapasitas maksimalnya. Dengan kegembiraan para siswa, 
dari tahun pertama sampai ketujuh, memenuhi udara dan di 
meja Staf, para profesor juga mendiskusikan berbagai topik. 


Harry mengamati mereka, para siswa, staf, bahkan hantu 
asrama yang muncul, melayang-layang di atas meja asrama 
mereka masing-masing. Tatapannya menelusuri semua dari 
mereka, mencari Slytherin di ujung meja. Matanya bertemu 
dengan Draco, hanya untuk sesaat yang paling singkat, tapi 


dia memperhatikan ketegangan di dalamnya. Tentu saja, 
tidak ada orang lain yang bisa melihat Draco Malfoy dan 
sampai pada kesimpulan bahwa dia gugup. Draco memiliki 
fitur yang diatur dengan sempurna menjadi topeng 
ketidakpedulian. Dia sedang makan makanannya, 
mengobrol dengan kroni-kroninya dan sepertinya dia sama 
sekali tidak tahu apa yang akan terjadi. 


Tapi menjadi orang yang mengatur segalanya, Draco Malfoy 
tahu persis apa yang akan terjadi. 


Harry dalam hati menyeringai. Dia berhenti dari menit-menit 
terakhir di kepalanya, menghitung sampai saat jam mulai 
pukul setengah dua belas dan rencananya akan mulai 
beraksi. Tatapannya berkedip ke meja staf lagi, mencari 
Kepala Sekolah. Sang penyihir sedang dalam percakapan 
dengan profesor Herbologi. 


Harry menunggu, hitung mundur dalam kepalanya sampai 
beberapa detik terakhir. 


Oae Anna Ol 


Pintu menuju aula besar terbuka dan James masuk, dalam 
percakapan dengan McGonagall. 


Tan ank an 3" 
Dumbledore melihat ke sekeliling dan menatap Harry. 
Ae en Pa 


Tiba-tiba aula besar jatuh ke dalam kegelapan. Setiap obor 
tunggal padam, sinar matahari menerangi jendela dan 
langit-langit diselimuti kehelapan. Kegelapan itu sangat 
dalam, terasa seolah kebutaan total telah menimpa semua 
orang. 


Untuk saat pertama, tidak ada yang mengatakan apapun, 
kejutan menghalangi suara semua orang. Lalu, kekacauan 
dahsyat pun pecah. Siswa mulai menjerit. Harry mengira 
mereka kebanyakan tahun pertama, panik. Suara saling 
berteriak, beberapa mempertanyakan apa yang sedang 
terjadi dan yang lainnya menyuruh semua orang untuk 
diam. Percikan api merah tiba-tiba meletus dari depan aula, 
Harry menduga itu adalah Dumbledore, mencoba 
mendapatkan perhatian. Ini berhasil, teriakan dan tangisan 
menjadi tenang sehingga mereka bisa mendengar apa yang 
dikatakan Kepala Sekolah. 


"Semua orang, tolong tetap tinggal-" 


Suara Dumbledore tenggelam oleh suara ledakan hebat, 
aula besar hampir bergoyang akibatnya. Kegelapan 
diterangi oleh cahaya sengit, senapan merah dan oranye 
berkobar-kobar dalam bentuk naga dan hippogriff yang 
sangat besar. Kembang api merobek-robek lorong, dari 
ujung ke ujung yang lain, menyulut kegelapan. Jeritan 
menerobos masuk melalui aula saat para siswa bergegas 
menjauh dari meja makan, berusaha menyingkir karena 
banyak kembang api datang menggemparkan diri ke arah 
mereka. Ketika dua kembang api bertabrakan satu sama 
lain, mereka meledak dalam ledakan yang begitu dahsyat, 
sehingga meniup jendela sepenuhnya. Sebuah roda besar 
kembang api meluncur di sepanjang meja Gryffindor, 
membelahny menjadi dua. Harry bergerak, mundur saat 
kayu di atasnya terbelah, mengirimkan piring-piring yang 
tak terhitung jumlahnya terbang ke udara. 


Teriakan itu tebal di udara, kegelapan masih membutakan 
penghuni, satu-satunya cahaya adalah kembang api 
mengerikan yang menghancurkan aula. Para siswa, yang 
mencoba menyingkir dari kembang api, saling bertabrakan, 
berusaha mati-matian untuk aman. 


Teriakan di antara jeritan yang memekakkan telinga dan 
tiba-tiba lampu  berkedip-kedip. Dumbledore telah 
menyingkirkan kegelapan tapi kembang api masih 
menyusuri lorong, menghancurkan segala sesuatunya di 
jalan itu. Sebuah mantra yang lenyap diarahkan pada 
kembang api terdekat tapi bukannya menghilang, kembang 
api berbentuk naga itu dikalikan dengan sepuluh kembang 
api tambahan. 


Dengan lampu yang dipulihkan, semua orang sekarang bisa 
melihat kehancuran: Meja-meja itu rusak, piring-piring 
tergeletak di lantai terbelah menjadi beberapa bagian, 
jendelanya pecah, bahkan langit-langit yang disihir disiram, 
air mata merobeknya dari kembang api yang berkobar. 


Sekarang mereka bisa melihat ke mana mereka pergi, para 
siswa berpaling ke pintu untuk melarikan diri. Bahkan 
dengan anggota Orde dan staf di sana, berusaha membuat 
semua orang tenang, mereka menginjak-injak jalan mereka 
ke pintu. James mencoba tingkat terbaik untuk 
mengendalikan situasi, mencoba menghentikan 
pertarungan kacau untuk keluar. Tapi dia tidak bisa 
menghentikan siswa-siswa yang takut ingin melarikan diri. 


Pintu ke aula besar terbanting terbuka dan para siswa 
bergegas ke luar. Sebuah suara cipratan yang aneh disertai 
dengan teriakan panik yang membuat James mendekat ke 
arah pintu keluar, menuju pintu. Dia mencatat bahwa 
kerumunan orang telah berhenti di ambang pintu sekarang. 
Dia akhirnya berhasil menerobos masuk dan berdiri di pintu, 
menganga saat melihat yang menyerangnya. 


Sebuah rawa, cukup lebar untuk mencapai dinding di kedua 
sisinya, terbentang dari ambang pintu aula besar menuju 
tangga bergerak, menghalangi jalan keluar mereka. James 
tidak bisa mempercayai matanya. Sejumlah besar siswa 


telah jatuh ke dalam rawa, secara membabi buta berlari 
keluar dari aula. 


James segera bekerja, mengulurkan tangan dan memegangi 
anak-anak yang putus asa dan takut, menariknya keluar dari 
rawa. Di sebelahnya, McGonagall mulai memerintahkan 
siswa kembali ke aula, berhenti lagi dari terjatuh. Staf 
Hogwarts dan anggota Orde berada di pihak James, menarik 
keluar murid-muridnya. 


Dengan yang terakhir dari para siswa keluar dari rawa kotor, 
James berbalik untuk masuk kembali ke dalam. Para siswa 
ditekan ke dinding, beberapa berlindung di bawah dan di 
belakang bagian meja yang rusak. Kembang api terus 
meledak di sekitar mereka. James memperhatikan 
Dumbledore, Lily, Snape dan McGonagall bergegas menuju 
pintu. Dumbledore mulai bekerja di rawa. Dengan keluarnya 
rawa, semua orang bisa keluar dengan aman. 


Tatapan tolol James menggeledah lorong dan menemukan 
Damien, berlindung di bawah meja Ravenclaw yang rusak, 
Hermione dan Ginny menempelkan kedua sisinya. 


"James!" 


Suara Lily menarik perhatiannya padanya. Dia berada di 
sampingnya tapi menatap sesuatu di depannya. Mengikuti 
tatapannya, dia menemukan apa yang sedang dilihatnya. 
Dia melihat Harry, karena keributan dan kekacauan, dia 
melihat Harry yang sangat tenang, berdiri di samping 
deretan kursi di meja staf. Dia bertemu dengan James sambil 
menyeringai, yang membuat perutnya membeku di 
punggung James. 


James melihat, ngeri saat Harry, dengan sangat sengaja 
berbalik dan menatap kursi bersandaran tinggi di tengah 
barisan. Kursi Dumbledore bergoyang sedikit. Sambil 


menyeringai lain, mengarahkan pada James, Harry 
menggerakkan tangannya, hanya sedikit telanjang ke arah 
kursi. Tiba-tiba kursi digulingkan ke samping, jatuh ke 
tanah. James merasakan sesuatu bergerak di dalam dirinya 
saat melihatnya. Dengan marah ia mulai mendekati Harry 
tapi sudah terlambat. Seringai terakhir dan Harry menutup 
tinjunya. Kursi itu meledak, serentak seolah-olah dipukul 
dengan kutukan peledakan. 


James berhenti, menatap kaget pada kayu yang pecah itu. 
Hampir segera ia melompat keluar dari jalan saat kembang 
api datang menerjang ke arahnya. Pada saat James 
mendapatkan kembali keseimbangannya dan mendongak, 
Harry tidak berada di dekat meja staf. 


Dumbledore membutuhkan tidak lebih dari sepuluh menit 
untuk menyingkirkan rawa-rawa. Ternyata ada tiga rawa 
berjejer di samping satu sama lain dan masing-masing harus 
disingkirkan satu per satu. Aula Besar dievakuasi dan semua 
murid dikirim ke asrama mereka, kelas dibatalkan sepanjang 
sisa hari itu. Itu juga terjadi karena kehancuran tidak 
terbatas pada aula besar saja. 


"Semuanya hancur?" Tanya James ngeri. 


"Segala sesuatu." Lily menegaskan dengan putus asa. "Aula, 
tempat kerja, bahkan lemari dengan ramuan hancur. Aku 
tidak punya satu botol pun yang tersisa." 


James menggeleng. 


"Aku tidak percaya ini," dia menarik napas, "dan lab 
ramuanmu adalah satu-satunya kelas yang hancur?" 


Lily menggelengkan kepalanya. 


"Ruang kelas Severus juga hancur berantakan. Hampir tidak 
ada yang tersisa." 


James mondar-mandir di lantai, sebuah tangan melintas di 
rambutnya. 


"Aku menebak kembang api digunakan di kedua kelas?" Dia 
bertanya. 


Lily mengangguk. 
"Ya." 
James melanjutkan mondar-mandirnya. 


"Ramuan dan Pertahanan, hanya dua ruang kelas yang 
hancur bersama aula besar." Dia berbalik untuk melihat Lily. 
"Harry mencoba mengatakan sesuatu kepada kita?" 
Tanyanya pahit. 


"Kau tidak tahu itu ..." 


"Lily, tolong!" James menghentikannya. "Jangan berbohong 
pada dirimu sendiri." 


Lily merosot di kursinya, kalah. 


"Bagaimana dia melakukannya?" Dia bertanya dengan 
bingung. "Dia terlihat siang dan malam, bagaimana dia bisa 
merencanakan semua ini tanpa ada yang menyadari?" 


"Aku tidak tahu." Jawab James sambil kembali mondar- 
mandir lagi. "Tapi aku yakin Dumbledore akan mencoba 
mencari tahu." Katanya sengsara. 


Ruang rekreasi Gryffindor penuh dengan siswa. Sudah 
hampir waktu makan malam, lima jam telah berlalu sejak 
aula besar itu dirusak dan dipecah. Dalam lima jam itu, 


semua Gryffindor telah selesai duduk dan bertanya-tanya 
apa yang telah terjadi. Harry duduk di antara mereka, diam- 
diam meraih kesuksesannya dan menunggu dengan tidak 
sabar sampai bagian selanjutnya dimulai. 


Penantiannya selesai saat pintu lukisan terbuka dan Profesor 
McGonagall masuk ke dalam. Suara obrolan berhenti segera, 
setiap mata pada penyihir tipis berdiri di depan mereka. Dia 
tampak lebih marah daripada yang dilihatnya. Di 
belakangnya, dua kembar berambut merah muncul, tampak 
serius dan tertekan. Tak seorang pun, termasuk Ron dan 
Ginny, pernah melihat Fred dan George terlihat sama 
sedihnya seperti sekarang. 


Tatapan McGonagall mengamati ruangan itu, berlama-lama 
beberapa saat pada Harry sebelum melewatinya. 


"Aku punya pengumuman untuk." dia memulai. "Seperti 
yang mungkin kalian duga, penyelidikan dilakukan untuk 
menentukan siapa yang bertanggung jawab atas 
vandalisme aula besar hari ini." Dia mengalihkan kepalanya 
sedikit untuk memberi isyarat pada Fred dan George di 
belakangnya. "Telah ditemukan bahwa barang-barang yang 
digunakan untuk menciptakan malapetaka ini, datang dari 
Mr Fred dan George Weasley. Keduanya telah 
mengkonfirmasi kepadaku bahwa barang yang dimaksud, 
kembang api, rawa-rawa portabel dan bubuk kegelapan 
instan, semuanya adalah bagian dari Barang dagangan 
lelucon mereka-" 


"Weasley's Wizarding Wheezes." Fred mengoreksi dengan 
lemah. 


McGonagall hanya berbalik untuk  memelototinya, 
menutupnya seketika. Dia kembali menghadap ke ruangan 
itu. 


"Mereka telah mengungkapkan kepadaku bahwa barang- 
barang ini tersedia untuk dibeli dan banyak dari kalian telah 
membeli barang-barang ini." Dia mengamati ruangan itu 
lagi dengan mata menyipit. "Kalian yang ingin tidak ditegur, 
harus membawa apapun yang dibeli dari Weasley's 
Wizarding Wheezes dan harus dibawa ke kantorku untuk 
disita. Kalian bisa mengejar Mr Weasley untuk mendapatkan 
pengembalian dana." 


Fred dan George mengerang dan Fred membuka mulut 
untuk protes tapi George menyikutnya di tulang rusuk 
untuk menutupnya. McGonagall berbalik menghadap 
mereka. 


"Sekarang, aku bertanya sekali lagi," katanya, "apakah 
kalian menjual kepada siapa pun di luar Gryffindor?" 


"Tidak, Profesor." Jawab George. 


"Kami belum benar-benar mendapatkan kesempatan." Fred 
mengaku. 


McGonagall berbalik menghadap kamar lagi. 


"Apakah ada di antara kalian yang menjual apapun yang 
kalian beli dari Mr Weasley kepada orang-orang di luar 
asrama Gryffindor?" 


Gumaman 'tidak, Profesor' berdering di sekitar ruangan. 
McGonagall mendesah, tampak kecewa. 


"Baiklah, karena itu individu dari asrama Gryffindor yang 
dalam kepemilikan barang-barang yang digunakan untuk 
vandalisme properti sekolah, aku tidak punya pilihan selain 
untuk menyalahkan Gryffindor." Dia menarik napas dan 
menatap tatapan siswa yang terkejut. "Sebagai hukuman, 


semua poin asrama terakumulasi sejak dimulainya masa 
jabatan akan diambil." 


Sebuah kegemparan dimulai, para siswa melompat berdiri 
untuk memprotes. McGonagall mengangkat tangan untuk 
membungkam mereka. 


"Aku tidak punya pilihan lain." Katanya sedih. "Poin asrama 
Gryffindor sekarang di nol." 


"Profesor tidak!" Hermione bergegas ke depan untuk 
menghadapinya. "Tolong, Anda tidak bisa melakukan ini! 
Kami berada di tempat kedua!" 


"Aku sadar akan hal itu." Jawab McGonagall erat. "Tapi 
seperti yang kita lihat, murid-muridku yang mengeluarkan 
kembang api dan rawa-rawa dan bubuk kegelapan seketika 
pastilah murid-murid dari asrama Gryffindor yang 
menyebabkan vandalisme itu." 


"Profesor, tidak ada orang di Gryffindor yang akan 
melakukan hal seperti itu!" Ginny membela diri. 


"Well, Miss Weasley," McGonagall memulai. "Seseorang baru 
saja melakukannya." 


Ginny terdiam. 


"Sebagai bagian dari hukuman, kalian semua akan 
membantu mengembalikan kerusakan yang terjadi ke 
sekolah. Mulai besok, kalian semua akan membantu 
mengembalikan aula besar, lab ramuan dan kelas 
pertahanan." Dia berbalik untuk pergi tapi berhenti, "tanpa 
sihir." dia menambahkan. 


Para siswa dibiarkan menganga saat kepala asrama mereka 
berbelok dan pergi, pintu lukisan yang meluncur tertutup 


mengejarnya. 


"Ini gila!" Ron berteriak, "Mengapa Kita yang dihukum? Kita 
tidak melakukan apapun!" 


"Aku tidak percaya kita kehilangan semua poin asrama 
kita," kata Ginny, "sangat tidak adil!" 


"Aku tidak tahu laboratorium Ramuan dan kelas Pertahanan 
juga hancur." Hermione berkata, jelas kesal. "Bagaimana ini 
bisa terjadi?" 


"Rupanya, ada mantra waktu mengunci kembang api." Fred 
berkata, "Profesor McGonagall memberi tahu kami saat kami 
berada di kantornya. Katanya kembang api di kedua 
ruangan itu bersamaan dengan yang ada di aula besar." 


"Aku tidak mengerti!" Ginny mengomel, "Bagaimana kalian 
bisa terjerumus dalam semua ini?" Dia bertanya pada kedua 
saudara laki-lakinya. 


Fred dan George mengangkat bahu dengan sedih. 
"Aku tidak punya ide." Fred memulai. 


"Kami baru saja memeriksa persediaan kami," George 
menambahkan, "semuanya diperhitungkan. Tidak ada yang 
hilang." 


"jadi bagaimana kembang api dan rawa-rawa kalian bisa 
digunakan?" Hermione bertanya. 


"Kami tidak tahu!" Fred menjawab dengan marah. 
"Berhentilah menanyai kami!" 


"Ini keberuntungan belaka tidak ada yang terluka hari ini." 
Damien menggelengkan kepalanya. "Jika kembang api itu 


menabrak seseorang ..." dia bergidik. 


"Tidak akan terjadi apa-apa." George meyakinkannya. 
"Semua kembang api kami dikodekan dengan aman, jika 
mereka bersentuhan dengan daging manusia, mereka 
melewatinya, seperti asap. Jika kau berhubungan dengan 
mereka, mereka akan membuatmu merasa sedikit lebih 
hangat dari biasanya." 


"Itu pemikiran bagus." Gumam Angelina, terkesan dengan 
desain mereka. 


George mengangkat bahu lagi, agak murung. 


"Yah, mereka menyebabkan kerusakan yang cukup besar 
untuk hal lainnya." Kata Ron "Mereka benar-benar merobek 
aula besar." 


"Aku bahkan tidak ingin melihat keadaan ruamgannya." 
Hermione menambahkan dengan sedih. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?" Tanya Damien lagi. "Tidak 
masuk akal, kalian berdua telah memeriksa barang kalian, 
mereka belum tersentuh, lalu dari mana barang itu 
berasal?" Matanya mengamati ruangan bersama lagi. 
"Kecuali seseorang yang membeli dari kalian benar-benar 
menjual barang mereka atau merekalah yang melakukan 
lelucon itu." 


"Ini bukan lelucon." Hermione mengoreksi. "Ini serangan! 
Serangan hebat yang meledak!" 


"Tenanglah, Hermione, itu bukan serangan." Kata Angelina 
"Itu jelas gagasan seseorang tentang lelucon yang menarik." 


"Bukan aku!" Damien dengan cepat mengangkat kedua 
tangannya. 


"Atau kami!" Kata Fred dan George serentak. 

"Nah, ada satu lelucon lain yang tersisa di Gryffindor." 
Angelina mengingatkan. "Tapi dia sakit di tempat tidur, jadi 
kurasa itu bukan dia." 

Tiba-tiba Fred dan George berpaling untuk saling pandang. 


"Tentu saja!" Fred menangis. 


"Kenapa kita tidak memikirkannya!" George bergegas 
bangkit dari tempat duduknya dan kedua saudara laki-laki 
itu berlari ke tangga menuju asrama anak laki-laki. 


Angelina berpaling untuk menatap empat lainnya. 
"Apakah itu sesuatu yang aku katakan?" 


Fred dan George masuk ke kamar asrama mereka dan 
menuju tempat tidur dengan tirai diikat di sekelilingnya. 
Mereka menariknya terbuka, membuat bocah itu terbangun 
di belakang mereka. 


"Apa-? Oh, hei guys." Lee menguap dan mengusap matanya. 
"Apa itu?" 


"Lee, apakah kau menjual barangmu kepada siapa saja?" 
Tanya Fred mendesak. 


"Hmm, apa?" Tanya Lee mengantuk. 


"Barang-barangmu, persediaan yang kami berikan 
kepadamu, apakah kau menjual semua itu?" Tanya George. 


Lee berpaling ke sisinya, matanya tergeletak menutup tapi 
dia bergumam, 


"Semuanya." 


"Kau menjual semuanya?" Tanya Fred. 


"Lee, aku bersumpah demi Tuhan, aku akan membuatmu 
terjaga!" George mengancam. 


Lee terbatuk-batuk. 


"Aku tidak sehat, keledai!" Dia mengerang. "Tinggalkan aku 
sendiri." 


"Kami akan, segera setelah kau memberi tahu kami barang 
yang kau jual untuk barangmu?" Tanya Fred. 


Lee menguap lagi. 
"Potter," gerutunya. 
"Damien?" Tanya Fred. 


"Bukan, yang lain," dalam keadaan demamnya, Lee tidak 
bisa membawa nama itu ke bibirnya cukup cepat. "Harry, 
Harry Potter." Akhirnya dia berhasil. 


Fred dan George berpaling untuk saling pandang. 
Gelombang Weasley yang terkenal berkobar dan kedua anak 
laki-laki itu mendapat semburat merah muda di wajah dan 
leher mereka. 


"Kau yakin tentang ini?" Fred mendesis. 


"Yeah," jawab Lee mengantuk. "Dia memberiku hampir dua 
ratus  galleon untuk keseluruhannya, aku akan 
mengingatnya." 


Fred dan George sudah cukup. Mereka berbalik dan berlari 
kembali ke bawah, membiarkan Lee tertidur. 


Harry sedang duduk di dekat perapian, sebuah buku teks di 
pangkuannya. Dia tidak membacanya, dia sudah tahu 
mayoritas mantra yang dirinci. Itu hanya sebuah alasan, 
tidak ada yang mau bercakap-cakap dengannya. 


Itu tidak menghentikan keluarga Weasley sekalipun. 
Keempat pria berambut merah Weasley datang untuk 
berhenti di depannya, Hermione dan Damien mengikuti di 
belakang mereka. 


"Itu kau!" Fred mendesis padanya. 


Harry menatapnya, tatapannya beralih ke posisi enam. 
Anggota Gryffindor lainnya terlalu sibuk berbicara di antara 
mereka sendiri, melampiaskan rasa frustrasinya tentang 
ketidakadilan ini, untuk memberi perhatian di tempat lain. 


"Aku tidak tahu apa yang sedang kalian bicarakan." 


"angan bodoh!" George mengingatkan. "Lee sudah 
memberi tahu kami bahwa kau memberinya dua ratus 
galleon untuk membeli Weasley's Wizarding Wheezes-nya." 


Harry menutup bukunya dan memasukkannya ke samping. 


"adi bagaimana kalau aku melakukannya?" Dia bertanya 
dengan tenang. 


"Kau mengatur ini!" Fred mendesis, "Kaulaj yang merusak 
aula besar dan menyiapkan kembang api di lab Ramuan dan 
kelas Pertahanan. Kau adalah alasan mengapa kita 
kehilangan semua poin asrama kita!" 


Harry tersenyum padanya. 


"Maksudmu?" 


Fred menegakkan badan, matanya berkilau marah padanya. 


"Kau tidak akan lolos begitu saja." Ron mengancam. "Kita 
akan langsung menemui McGonagall." 


Harry bersandar di kursinya, tampak jelas di matanya. 


"adi bagaimana jika kau melakukannya?" Dia bertanya. 
"Menurutmu apakah dengan mengatakannya dia akan 
mengubah sesuatu?" Dia menyeringai pada mereka. "Aku 
akui bahwa itu adalah aku," katanya, "akulah yang 
menghancurkan aula besar dan lab ramuan dan juga kelas 
pertahanan, akulah yang bertanggung jawab untuk 
menghancurkan semua itu, tapi lalu apa?" Dia mengejek. 
"Apa bedanya dengan hukumanmu?" Dia berdiri, menatap 
mata Fred. "Sayangnya, aku juga berada di asrama 
Gryffindor, jadi kesalahannya tetap ada pada Gryffindor." 
Dia sangat senang melihat ekspresi marah di mata Fred. 
"Menceritakan kepada McGonagall bahwa aku masih akan 
meninggalkan asramamu dengan titik nol." Dia menyeringai 
padanya. "Lagi pula, kalian tidak akan pernah 
membuktikannya jika itu adalah aku. Ada tentara Auror 
yang mengawasiku, aku tidak pernah meninggalkan 
pandangam mereka sepanjang hari, jadi kapan aku bisa 
menyelesaikan semuanya?" 


"Kau...!" Ginny tercengang karena marah. "Kau tidak pantas 
berada di Gryffindor!" Dia meludah, tak mampu menahan 
diri. 


Harry tersenyum padanya. 


"Kau harus meminta Kepala Sekolah untuk mengucapkan 
terima kasih untuk itu." 


Dia berjalan pergi, meninggalkan keenam anak di 
belakangnya, merasa sangat tidak berdaya. 


Seperti yang dijanjikan, keesokan harinya hukuman 
membersihkan bagi Gryffindor dijalanlan. Mereka dipaksa 
keluar dari tempat tidur mereka pada jam enam pagi dan 
setelah berpakaian, mereka mulai memperbaiki aula besar 
sehingga agak bisa diterima saat sarapan pagi. 


Para siswa mengerang dan mengeluh saat mereka 
menurunkan meja dan kursi yang rusak dari aula. Jendela- 
jendela itu sudah diperbaiki tapi air mata di langit-langit 
yang tersihir masih ada. Lantai-lantainya telah hangus oleh 
kembang api dan di tempat-tempat, marmernya telah retak 
dan pecah. 


Lantai disikat dan dibersihkan oleh separuh murid, 
sementara separuh lainnya mengangkat puing-puing dan 
menariknya ke luar. 


Harry bersama Gryffindor, McGonagall telah berusaha keras 
memastikan Harry berada di garis terdepan. Dia 
mengarahkannya ke reruntuhan. 


"Anak laki-laki yang kuat sepertimu tidak akan memiliki 
masalah dengan mengangkat beban berat." Dia 
memberitahunya dengan penghinaan yang menyamar 
dengan buruk. 


Harry tersenyum padanya dan berjalan menuju kekacauan, 
untuk mengangkat reruntuhan yang berat dan membawa 
mereka ke koridor utama. Ini memberi dia kesenangan 
untuk mengetahui bahwa stafnya sadar bahwa dia 
bertanggung jawab atas vandalisme tersebut, namun 
mereka tidak dapat berbuat apa-apa mengenai hal itu. Satu- 
satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah membuatnya 
bekerja, tapi sejujurnya, dia tidak keberatan dengan 
pekerjaannya. Dia menganggap dirinya sebagai latihan 
yang aneh, memberinya latihan yang bagus. Dia telah 


melewatkan rezim latihannya sejak ditangkap. Dia 
mengambil kesempatan itu dan mengangkat reruntuhan 
yang berat, menggantikannya dengan bobot. 


Dia melihat Fred, George, Ginny, Ron dan Hermione 
melemparkan wajahnya yang jahat tapi dia hanya 
menyeringai pada mereka, sangat menikmati kefrustasian 
mereka. Damien bekerja dengan tenang, tidak bertemu 
mata siapa pun. 


"Harry!" 


Harry mendengar namanya. Dia menemukan Neville 
melambaikan tangannya ke atas, di salah satu ujung meja 
Hufflepuff. 


"Bisakah kau meraih ujung yang lain?" 


Harry merasa suasana hatinya yang bagus mereda. Dia 
dengan enggan mendatanginya, mengambil ujung satunya 
ke tangannya. 


"Terima kasih, mate!" Neville mengisap. "Aku menyuruh 
Dean membantuku, tapi dia menghilang entah di mana." 


Harry mengangguk. Kedua anak laki-laki itu membimbing 
bagian besar meja yang rusak dari aula. Mereka 
meletakkannya di samping tumpukan kayu yang rusak. 


"Fiuh!" Neville menarik napas, "benda itu sangat berat." Dia 
mengusap alisnya. 


"Ya." Harry setuju, sudah berjalan menuju aula lagi. 


"Aku tidak percaya ini terjadi kemarin." Kata Neville sambil 
melihat-lihat potongan meja dan kursi rumah yang rusak. 
"ika aku mencari tahu siapa yang melakukan ini, aku 


bersumpah, aku akan memberi mereka labrakan yang 
bagus!" 


Harry, terlepas dari dirinya sendiri, menyeringai. 
"Ya?" Tanyanya sambil mengangkat alis. 
Neville menatapnya dan tersenyum, mengusap rambutnya. 


"Aku mungkin tidak melihatnya, tapi aku katakan, aku 
sangat hebat." dia tertawa. 


Harry mengangguk. Neville tidak gemuk, tidak dengan 
imajinasi tapi dia juga tidak berotot. 


"Aku akan bicara denganmu untuk itu." dia membalas. 
Kedua anak laki-laki itu berjalan kembali ke aula. 


"Banyak orang bercanda di sekolah." Neville berkata saat 
dia dan Harry mengangkat sebatang meja lagi dan mulai 
mengeluarkannya. "Tapi ini, ini bukan lelucon. Ini tidak lucu 
sedikit pun." 


"Mungkin itu tidak seharusnya lucu." Kata Harry. 


Neville dan Harry meletakkan benda itu di koridor dan 
berjalan kembali ke lorong. 


"Yah, apa pun itu, aku harap ini sangat berharga!" dia 
berkata. "Hogwarts bukan hanya sebuah sekolah, selama 
hampir sepuluh bulan dari tahun ini, ini adalah rumahmu." 
Dia menggelengkan kepalanya. "Siapa yang akan 
melakukan ini ke rumah mereka sendiri?" 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Dia melihat saat Neville 
pergi, mengangkat  potongan-potongan kecil dan 
membawanya keluar. Dia berbalik, untuk melanjutkan 


pekerjaannya, tapi mendapati Ginny berambut merah 
berapi-api berdiri di depannya. 


"Kau benar-benar brengsek, kau tahu itu!" Dia berkata 
padanya 


"Apakah itu benar?" Harry bertanya, seringnya senyumnya 
di tempat. 


"Apakah ini membuatmu merasa baik?" Ginny bertanya, 
menunjuk ke aula yang hancur itu. "Apakah melihat tempat 
di reruntuhan membuatmu bahagia?" 


"Secara berlebihan." Harry menjawab, berjalan 
mengelilinginya untuk mengambil puing-puing lagi. 


Ginny mengikutinya, rupanya belum selesai. 


"Bagaimana kau bisa begitu dingin?" Tanyanya marah. 
"Tidakkah kau merasa sedikit bersalah? Kita semua bekerja 
di sini karena kau dan apa yang kau lakukan! Asrama kita 
akan menyelesaikan masa jabatan terakhir ini karena kau 
menghilangkan semua poin asrama, bukankah itu 
mengganggumu?" 


Yadi kau tidak mendapatkan piala buruk tahun ini, 
kesepakatan besar." Jawab Harry. 


"Ini bukan tentang pialanya," bantah Ginny. "Ini tentang kau 
dan betapa kejamnya dirimu!" 


Harry berdiri, memegang segenggam kayu yang patah. 


"Kau sama sekali tidak tahu betapa kejamnya aku," katanya 
kepadanya, "dan akan lebih baik jika kau tidak pernah 
tahu." 


Ginny berhenti, sepertinya mengingat siapa yang 
diperdebatkannya. 


"Kau benar-benar jahat!" Dia menarik napas, "Kau tidak 
memiliki penyesalan, tidak bersalah, tidak ada jiwa!" 


Harry memutar matanya. 


"Ya, itu aku," jawabnya. "Apa yang aku inginkan dari jiwa 
yang sial? Itu hanya menghalangiku." 


Ginny tersentak, sepertinya dia telah dibakar. Mata 
cokelatnya menyipit karena benci. 


"Tentu saja kau tidak memiliki jiwa," dia memulai, suaranya 
turun bahkan lebih sepi, "jika kau melakukannya, kau tidak 
akan bisa melihat mata Neville setelah apa yang kau 
lakukan terhadap keluarganya!" 


Harry tidak menanggapi tapi matanya yang hijau mengeras 
sekaligus. Ginny memberinya tatapan mencemooh terakhir 
dan pergi. 


Dumbledore mendongak saat mendengar ketukan di 
pintunya. Pintu itu terbuka dan McGonagall masuk ke 
dalam. 


"Seperti yang kau minta, Kepala Sekolah, Mr Potter ada di 
sini." dia berkata. 


Harry muncul dari belakangnya, ekspresinya kosong dan 
acuh tak acuh. 


"Terima kasih, Profesor McGonagall." Jawab Dumbledore dari 
kursinya di belakang mejanya. 


McGonagall pergi, tidak melirik sekilas ke anak laki-laki 
berambut gelap yang dia panggil dari ruang rekreasi. Dia 
menutup pintu di belakangnya, meninggalkan Harry dan 
Dumbledore sendirian. 


"Duduklah, Harry." Dumbledore menunjuk ke kursi. 


"Aku lebih suka tidak," jawab Harry, tetap di tempat dia 
berada. "Kau ingin menemuki?" Dia bertanya, "kenapa?" 


Dumbledore tersenyum, dia bangkit dari kursinya dan 
bergerak menuju Harry, untuk mengurangi jarak di antara 
mereka. 


"Harry," dia memulai, "Aku tahu itu pasti sulit bagimu, untuk 
melihat segalanya tentang hidupmu berubah sangat 
dramatis, aku dapat memahami rasa frustrasimu." 


"Frustrasi?" Tanya Harry sambil menyeringai. "Aku tidak 
tahu apa yang sedang kau bicarakan." 


Dumbledore menatapnya dengan mata biru yang tenang. 


"Tidak ada gunanya, Harry," katanya, "merusak sekolah 
tidak akan membuatku kesal. Aku tahu bahwa kau bertindak 
dan seperti yang aku katakan, aku mengerti mengapa. 
Laporan di Daily Prophet tentang Frank dan Alice..." 


"Kau tidak mengerti apa-apa!" Harry tiba-tiba meludahinya. 
"Ini, apa yang terjadi dengan aula besar dan dua ruang 
kelasmu, ini baru permulaan! Sudah aku katakan bahwa aku 
akan membakar sekolahmi yang berharga ke tanah dan 
percayalah, aku akan melakukannya!" Dia mengingatkan. 


Dumbledore tersenyum, matanya berbinar-binar gila. 


"Aku tahu bahwa kau mengira aku marah dengan apa yang 
terjadi, kerusakan properti sekolah, perabotan yang rusak, 
materi yang hancur di kelas, aku dapat mengerti mengapa 
kai pikir ini akan menggangguku." Dia tetap menatap Harry, 
"Tapi aku tidak kesal. Sebenarnya, aku sangat senang kau 
bertingkah seperti ini." Pada tatapan terkejut Harry, dia 
tersenyum lebih banyak lagi. "Kau lihat Harry, aku memiliki 
sebuah teori, dalam teori ini, ada dua hal yang perlu aku 
buktikan. Tindakanmu kemarin, membuktikan kedua hal ini 
dan dengan demikian, aku tahu teoriku benar." 


"Ya?" Harry bertanya dengan marah. "Apa itu?" 


Dumbledore mendekati Harry, jadi dia berdiri tepat di 
depannya. 


"Poin pertama, terlepas dari apa yang mungkin kau percaya 
dan bagaimana kau bertindak, sebenarnya kau masih anak- 
anak." 


Kemarahan Harry berkobar sekaligus. Dia melotot pada 
Dumbledore yang tampak sedih tiba-tiba. 


"Kau mungkin tidak memiliki masa kanak-kanak, tapi kau, 
Harry, masih anak-anak. Tindakanmu tidak berbeda dengan 
anak yang mengamuk untuk mendapat perhatian, untuk 
diperhatikan." Dia melihat kemarahannya berkembang di 
usia enam belas tahun tapi dia melewatinya, 
mengabaikannya. "Hal kedua yang kau buktikan adalah hal 
yang paling penting, yang membuatku senang karena kau 
menghancurkan aula dan ruang kelasku yang besar." Dia 
mengunci mata dengan warna hijau menyala. "Kau 
bertindak karena kau merasa bersalah." Dumbledore 
berkata dengan jelas. "Kau membaca laporan di koran dan 
kau bertindak, karena kau merasa bersalah atas apa yang 
kau lakukan terhadap Frank dan Alice Longbottom." 


Harry tidak bergerak atau berbicara, tapi tetap menatap 
Dumbledore. 


"Teoriku, Harry, adalah bahwa kau sedang menebus kesalan. 
Apapun kejahatan yang mungkin kau lakukan di masa lalu, 
kai dapat melewati mereka karena kau cukup muda untuk 
tumbuh dan kau dapat merasakan penyesalan, itulah yang 
membuat kita menjadi manusia." Dumbledore menatap 
Harry. "Kau masih cukup manusia untuk menyelamatkannya 
Harry dan itu lebih berharga bagiku daripada seluruh 
Hogwarts." 


Harry sudah cukup. 


"Kau tidak tahu apa-apa!" Desisnya, sangat marah sehingga 
nyaris tidak bisa berbicara. "Apa yang aku lakukan pada 
Longbottom yang akan aku lakukan lagi dalam sekejap! Kau 
tidak mengenalku dan kau tidak tahu apa yang aku mampu 
lakukan! Percayalah, Dumbledore, yang meremehkanku 
akan menjadi akhir darimu!" 


Dia keluar dari kantor, meninggalkan Dumbledore yang 
tersenyum. 


To be Continued ~ 


Klub Duel Dan Tim Quidditch 


Orang Gryffindor tidak senang. Mereka sekarang duduk di 
titik nol, empat minggu penuh sejak masa jabatan mereka 
dimulai dan mereka tidak memiliki apa-apa untuk 
ditunjukkan kepadanya. Semua karena lelucon. Desas-desus 
telah beredar di sekitar sekolah, tentang siapa yang 
bertanggung jawab atas vandalisme aula besar tersebut. 
Semua orang tahu bahwa itu barang dagangan Fred dan 
George yang biasa membuat malapetaka dan tidak 
mengejutkan, tidak semua orang percaya si kembar yang 
menyebalkan itu sama sekali tidak bersalah. Fred dan 
George menemukan sebagian besar permusuhan itu 
ditujukan pada mereka, rekan-rekan Gryffindor mencaci 
mereka karena telah menjual lelucon bodoh itu. Mereka 
yang tahu si kembar tidak cukup bodoh untuk 
menghancurkan harta sekolah, menuntut untuk mengetahui 
kepada siapa mereka menjual barang dagangan mereka, di 
luar asrama Gryffindor. Si kembar mengatakan jawaban 
mereka hanya membuat orang lain lebih marah. Jadi, 
mereka memilih untuk berbohong: Bahwa beberapa barang 
dagangan mereka telah dicuri. 


Kecurigaan tersebut segera jatuh ke asrama Slytherin, yang 
murid-muridnya menambahkan bahan bakar ke api, dengan 
secara terbuka mengejek Gryffindor dan kurangnya poin 


asrama mereka. Draco Malfoy adalah pemimpin, menggoda 
dan menyiksa Gryffindor yang melintasi jalannya. 


"Aku bersumpah, jika aku bisa menghapus senyuman dari 
wajah Malfoy ..!" Ron melotot, melotot pada Slytherin 
pirang dari seberang aula besar. 


"Abaikan saja dia." Hermione berkata, tapi bahkan dia tidak 
bisa menahan tatapannya pada Draco. 


"Aku meyakinkanmu dia yang melakukannya!" Ron 
mendesis, sangat marah, makanannya terbaring di 
piringnya tak tersentuh. 


"Bagaimana dia bisa mendapatkan barang-barang itu?" 
Ginny bertanya. "Itu tidak benar-benar dicuri." dia berbisik. 


Ron menatap Damien, yang terus menatapnya dengan 
sengaja di atas piringnya. 


"Kau bilang lau melihat mereka bersama-sama," kata Ron 
pada Damien, "Harry mengenal Malfoy, bukan?" 


Damien menatapnya dengan letih. 


"Jujur saja, Ron, aku tidak tahu." Katanya lelah. "Seperti 
yang sudah aku katakan sebelumnya, aku tidak benar-benar 
melihat mereka berbicara bersama. Mereka keluar dari 
kamar mandi satu demi satu, itu saja." 


"Tapi hanya mereka berdua di kamar mandi." Ron 
menunjukkannya. "Mereka bisa saja berbicara di sana, Harry 
bisa mengatur untuk memberinya barang yang dia 
dapatkan dari Lee." 


Damien mengangkat bahu. 


"Bisa jadi, aku tidak tahu." 


"Bagaimanapun, kita tidak memiliki bukti bahwa Malfoy 
mengenal Harry, atau Harry memberi Draco sesuatu untuk 
digunakan dalam lelucon itu." Hermione menyela. "Jadi ayo 
kita tenang saja, biarkan ini pergi dan fokus untuk 
mengembalikan poin asrama kita." 


"Bagaimana kita melakukan itu?" Ginny bertanya. 


"Dengan mendapatkan setiap jawaban di kelas dengan 
benar." Dia mengetuk buku teks Transfigurasi, tergeletak di 
meja di sampingnya. "Aku sudah menyiapkan jam belajar, 
kita semua berkumpul dan belajar, jadi setiap orang dari 
kita ..." 


Erangan Ron menenggelamkan sisa kata-katanya. Dia 
melihat ke arah Draco untuk terakhir kalinya sebelum 
tatapannya melayang ke arah Harry, duduk setengah jalan 
menuruni meja. Matanya yang biru menyipit. Dia membenci 
mereka berdua sama seperti dia membenci belajar. 


Seminggu berlalu dan perlahan orang-orang Gryffindor pulih 
dari kehilangan semua poin asrama mereka. Semua 
Gryffindor, dari tahun pertama sampai ketujuh sedang 
mengerjakan perolehan poin asrama, melakukan segala 
sesuatu mulai dari menjawab pertanyaan di kelas hingga 
menyelesaikan tugas tambahan sebagai imbalan poin 
asrama. 


Satu-satunya Gryffindor yang tidak peduli dengan poin 
asrama adalah Harry. Kebiasaannya yang tidak biasa telah 
mengakibatkan sedikit orang berbicara kepadanya. Satu- 
satunya yang terus berusaha berbicara padanya adalah 
Damien. 


Saat Damien memasuki aula besar, dia segera melihat Harry. 
Dia duduk di dekat ujung meja, setengah jalan melalui 
makan malamnya. Damien berpaling kepada teman- 
temannya. 


"Baiklah, sampai bertemh lagi, kecuali ... kalian ingin 
bergabung denganku?" Tanya Damien penuh harap. 


"Kau baik-baik saja, Damy?" Tanya Ron tak percaya. 
Damien mendesah. 


"Aku tahu apa yang terjadi benar-benar salah," dia memulai, 
"tapi aku pikir kita harus mencoba untuk melewatinya. 
Maksudku, beri Harry kesempatan lagi." 


"Damien, dia mematahkan pergelangan tangan Ron!" 
Hermione berbisik dengan marah. 


"Aku tahu tapi ..." Damien menatap Ron, melihat ekspresi 
kesalnya, "oh, ayo Ron, kau tahu bahwa seharusnya kau 
tidak menyerangnya, dia tidak memiliki tongkat sihirnya, 
dia hanya melakukan apa yang dia lakukan untuk 
melindungi dirinya. Dia membela diri. " 


Ron mendengus. 


"Pembelaan diri? Dia bisa melakukan sekitar seribu hal 
lainnya daripada mematahkan pergelangan tanganku!" Dia 
menggerutu. "Dan bagaimana dengan apa yang dia panggil 
ke Hermione?" Dia bertanya. "Alasan apa yang kai miliki 
untuk itu? Atau tindakan yang dia tarik? Dia adalah alasan 
mengapa kita kehilangan semua poin asrama kita!" 


Damien terdiam. 


"Tidak apa-apa, Damy." Hermione berkata, sambil 
meletakkan tangan di lengan Ron untuk menenangkannya. 
"Harry adalah bagian dari keluargamu, kau harus pergi dan 
duduk bersamanya, tapi jangan berharap ada di antara kami 
yang bergabung denganmu." 


Damien mengangguk dalam pengertian. Bagaimana dia bisa 
meminta teman-temannya memaafkan Harry saat dia jelas 
tidak menunjukkan penyesalan atas tindakannya. Dia 
menawari Ron dan Hermione senyum lemah dan menuju ke 
ujung meja, untuk menjaga agar saudaranya makan malam. 


Malam itu para Gryffindor berkumpul di ruang rekreasi. Ron 
dan Hermione telah mengambil tempat favorit mereka, di 
samping api menderu. Sebagian besar orang Gryffindor 
berkerumun di sekitar papan pengumuman, berbicara 
dengan penuh semangat tentang sesuatu yang ditempel di 
atasnya. 


Harry duduk di kursi berlengan, jauh dari perapian dan 
papan pengumuman. Sebuah buku terbentang di 
pangkuannya, tapi dia tidak benar-benar membacanya. Dia 
sudah membacanya, dari sampul ke sampul, sudah tiga kali. 


Dia melihat Damien mendorong kerumunan dan bergegas 
mendekati Ron dan Hermione. 


"Sudah dimulai!" Dia semua berteriak gembira. "Akhirnya, 
aku sudah menunggu berminggu-minggu untuk memulai!" 


"Untuk memulai apa?" Hermione bertanya. 
"Klub Duel!" Teriak Damien dengan penuh semangat. 


"Apa yang sudah dimulai?" Ron bertanya, "Biasanya di 
bulan November." 


"Oh, aku tidak bisa menunggu!" Kata Damien. "Aku akan 
benar-benar berduel dengan seseorang! Ini sangat keren!" 
Dia praktis melompat-lompat di tempat. 


"Tenang, sekarang aku akan jelaskan peraturannya saat kita 
menuju ke sana." Kata Ron, hendak bangun dari tempat 
duduknya. 


Hermione mengangkat tangan untuk menghentikannya. 


"Apakah kau melupakan sesuatu, Ron?" Tanyanya dengan 
tegas. 


Ron tampak tersesat. 
"Eh, kau mau ikut?" Tanyanya ragu. 
Hermione memutar matanya. 


"Tidak, aku tidak meminta ajakan." Dia mengingatkan. "Kita 
memiliki esai Transfigurasi, kau bilang akan 
mengerjakannya setelah makan malam." Dia mengingatkan. 


Wajah Ron jatuh dan dia mengangguk sedih. 


"Oh ya, benar." Dia berbalik menghadap Damien tapi anak 
laki-laki itu menggelengkan kepala, sudah memprotes. 


"Kau bilang akan ikut aku ke klub Duel!" Dia mengingatkan 
dengan erangan. 


Ron berbalik lagi untuk melihat Hermione dengan tatapan 
memohon. Hermione menatapnya tajam. 


"Ron, kau tahu bahwa kita harus menyelesaikan esai itu. 
Profesor McGonagall akan kehilangan kepalanya jika lai 
gagal mengerjakan pekerjaan rumah lagi!" 


"Aku berjanji pada Damy tahun lalu, bahwa ketika dia 
memasuki tahun ketiga dan diizinkan bergabung dengan 
klub, aku akan pergi bersamanya, aku tidak bisa melanggar 
janjiku sekarang, bukan?" Kata Ron. 


Hermione menyipitkan mata ke arahnya. 


"Baiklah, pergi ke klub Duel tapi kau bisa melupakan 
bantuan dariku di esai itu!" 


Ron tampak cemas, kira-kira sesaat sebelum menyeringai 
padanya. 


"Ah, ayo, Hermione." 


Hermione mengabaikannya, mengeluarkan sebuah buku 
dan menghilang di baliknya. 


"Bisa kita pergi?" Tanya Damien pada Ron. 
"Yeah, ayo." 


Damien dan Ron keduanya berdiri. Damien mendorong 
tasnya ke bawah kursi, menahannya sampai dia kembali. 
Saat dia berbalik, dia melihat Harry, duduk di satu sisi 
ruangan. 


'Sialan, hampir melupakan dia.' Pikirnya. 


"Hei Harry, apakah kau ingin ikut bersama kami ke klub 
Duel?" Tanya Damien. 


Harry menatap Damien, tertangkap basah oleh undangan 
itu. 


Ron tampak sama terkejutnya dengan Harry. Dia 
mencengkeram siku Damien, membalikkannya. 


"Kau ingin dia ikut dengan kita?" Dia berbisik dengan 
marah, menatap anak laki-laki yang lebih muda seolah dia 
marah. 


"Yeah," jawab Damien, "ayo, Ron, apa salahnya kalau dia 
ikut juga?" Tanyanya, nada suaranya memohon. 


Ron mengecam Harry tapi tidak mengatakan apa-apa. 
Damien berpaling pada Harry sambil tersenyum. 

"Kau ingin ikut?" Tanyanya lagi. 

Harry mengamati Damien dengan saksama. 


"Apakah kau benar-benar ingin aku ikut?" Harry bertanya, 
tidak yakin apakah Damien benar-benar ingin 
mengundangnya atau apakah dia hanya meminta agar 
sopan. 


"Tentu saja, ingin sekali melihatmu berduel." Jawab Damien. 


Harry tidak tahu bagaimana menanggapi hal itu sehingga 
dia memutuskan untuk mengangkat bahu dan berdiri. 


"Tentu saja, mengapa tidak." 


Wajah Damien menyeringai lebar tapi Ron tampak sangat 
marah. Harry menemukan pemandangan itu sangat lucu. 
Dia menikmati Ron yang menyebalkan hanya dengan 
sijapmya. Ketiga anak laki-laki itu berjalan menuju pintu, 
Ron dan Damien memimpin sementara Harry mengikutinya. 
Sebelum mereka bisa mencapainya, pintu terbuka dan 
Ginny memanjat. 


"Hai Ginny!" Damien menyapanya. "Kita akan pergi ke klub 
duel, kau mau ikut?" 


Tatapan Ginny menyapu Harry dan dia menatap jijik 
padanya. 


"Tidak, terima kasih." Dia berjalan melewati mereka, menuju 
Hermione. "Hei," dia menyahut. "Apakah kau ingin ikut aku 
ke perpustakaan?" dia bertanya. 


Hermione menatapnya dari bukunya. 


"Aku benar-benar harus mengerjakan esai Transfigurasi." Dia 
menjawab, "dan aku punya pekerjaan rumah Rune Kuno dan 
aku masih harus meneliti sifat-sifat ..." 


"Tidak apa-apa Hermione," sela Ginny. "Aku mengerti, aku 
akan pergi sendirian." 


Dia berbalik untuk pergi saat Hermione mendesah sebelum 
memanggilnya. 


"Ginny, tunggu!" Dia berdiri juga, meletakkan bukunya 
kembali ke tasnya dan mengayunkannya di bahunya. "Aku 
akan ikut denganmu." 


"Jika kau sibuk, tidak apa-apa ..." Ginny memulai. 


"Tidak, tidak." Hermione berkata, "Aku berjanji akan 
membantumu." 


Ginny tersenyum padanya dan kedua gadis itu bergegas 
keluar, melewati ketiga bocah itu. Harry, Ron dan Damien 
berbalik turun ke bawah sementara Hermione dan Ginny 
menuju ke arah lain untuk sampai ke perpustakaan. 


"Ginny masih mencarinya?" Tanya Damien pada Ron. 


"Dia idiot!" Ron menjawab, "Dia tidak mau mengakui bahwa 
dia tidak akan pernah menemukannya." Dia berhenti untuk 


menunggu tangga bergerak muncul kembali. "Maksudku, 
dia bahkan tidak melihat wajahnya, hanya topeng yang dia 
kenakan. Bagaimana dengan nama Merlin apakah dia 
mengharapkan untuk mengenalinya?" 


Harry berusaha tidak menguping, tapi saat menyebut Ginny 
mencari seseorang, seseorang bertopeng, telah menarik 
perhatiannya. Harry bertanya-tanya apakah Ginny telah 
mencoba mencari tahu siapa yang telah menyelamatkannya 
hari itu di Hogsmeade. Sebenarnya, beberapa hari setelah 
kejadian itu sangat membuat Harry khawatir. Dia tidak ingin 
Kementerian atau Orde secara aktif mencari seorang anak 
laki-laki dengan topeng perak yang berkeliling 
menyelamatkan orang dari atap rumah. Dia telah menegur 
dirinya sendiri karena tidak 'menghilangkan ingatan' gadis 
itu setelah menyelamatkannya. Sebenarnya dia terjebak 
pada saat ini dan membawanya ke Hogwarts, untuk 
keselamatan dan hanya menyadari kesalahannya saat 
terlambat. 


Harry tidak pernah berencana pergi ke Hogsmeade hari itu 
dan tentu saja gagasan menyelamatkan seseorang dari 
serangan Pelahap Maut tidak pernah terlintas dalam 
pikirannya. Tapi hal itu terjadi, dia melewati Hogsmeade dan 
dia melihat tanda gelap yang melayang di atas beberapa 
rumah dan dia mendekat untuk menyelidiki. Apa yang dia 
lihat telah membuat dia marah, sehingga ayahnya harus 
menghukum beberapa Pelahap Maut yang terlibat. 


Dia masih ingat itu, saat yang tepat ia mendengarnya 
menjerit dan ia berpaling untuk melihat seorang gadis 
menggantung untuk tetap hidup dari atap. Dia telah 
melesat ke arahnya, instingnya mengambil alih. Tali yang 
dipegang gadis itu patah dan dia terjatuh. Harry berlari ke 
arahnya, terbang lebih cepat dari sebelumnya. Dia telah 
mengulurkan tangan dan meraihnya, menariknya dengan 


mudah ke dirinya sendiri dan memeluknya, mengendalikan 
sapu hanya dengan satu tangan. Dia tahu bahwa dia harus 
mengeluarkannya dari Hogsmeade dan tanpa berpikir, dia 
terbang ke arah kastil, berencana meninggalkannya di 
gerbang Hogwarts, tanpa mengingat bagaimana dia sampai 
di sana. 


Harry tahu dia sudah kacau saat dia berbicara dengannya, 
bertanya apakah dia baik-baik saja. Dia telah menendang 
mentalnya sendiri di sana. Tapi dia tampak sangat 
ketakutan. Dia menangis dan gemetar dan Harry, terlepas 
dari segalanya, merasa kasihan padanya. 


"Dia akan melupakannya, akhirnya." Kata Damien, 
menghentikan Harry dari lamunannya. 


"Kuharap begitu," gumam Ron. "Awalnya lucu, sekarang 
hanya sedih." 


Harry berjalan di belakang mereka, memikirkan Ginny. 
Sudah tujuh bulan sejak kejadian Hogsmeade dan dia masih 
mencarinya. Dia hampir merasa kasihan padanya lagi. Dia 
menggelengkan kepalanya pada pikirannya sendiri. Jadi 
bagaimana kalau dia masih mencarinya? Dia tidak akan 
pernah tahu dia yang telah menyelamatkan hidupnya. Harry 
tidak berencana memberitahunya atau siapa pun tentang 
insiden itu. Jika mereka tahu, itu hanya akan membantu 
mengisi kepala Dumbledore dengan harapan bodoh. 


Harry melangkah ke aula besar yang berfungsi sebagai Klub 
Duel dan pikiran pertama yang terlintas dalam pikirannya, 
adalah bahwa aula itu tidak sebesar tempat latihan 
pribadinya di rumah. Tapi untuk standar Hogwarts, dia 
menduga itu sudah cukup. Ada sebuah platform di tengah 
lorong dan berjejer di depan panggung ada empat gelas. 
Mereka tampak seperti cangkir piala, keempatnya berwarna 


perak dan memiliki tanda aneh. Saat Harry mendekat untuk 
memeriksanya, dia melihat bahwa tanda-tanda itu tidak lain 
adalah puncak keempat asrama itu, Gryffindor, Ravenclaw, 
Hufflepuff dan Slytherin. 


Harry memandang berkeliling, memeriksa aula. Seperti 
ruang Hogwarts lainnya, ruangan ini juga memiliki langit- 
langit tinggi dan jendela berbentuk lengkung besar. Obor 
tergantung di dinding batu namun ruangan tampak lebih 
terang, seolah cahaya dari sumber tersembunyi 
menyinarinya. Aula itu ramai dikunjungi para siswa. 
Kebanyakan dari mereka berasal dari tahun keenam dan 
ketujuh. 


"Bagaimana menurutmu, Harry?" Damien bertanya, melihat 
sekeliling aula itu sendiri. "Cukup keren, ya, aku tidak sabar 
menunggu semuanya dimulai!" 


"Kau tampak sedikit terlalu bersemangat." Harry 
berkomentar. "Ini hanya duel." 


Senyum Damien melebar. 
"Tidak ada yang namanya duel saja!" Jawabnya. 


Harry mengamatinya, mengingat betapa senangnya dia 
membayangkan memiliki duel yang bersahabat. Harry tidak 
ingat bahwa hal ini membuat dia senang atas apapun. 


"My, my, my, apa yang kita miliki di sini?" Sebuah suara 
memanggil dari belakangnya. 


Harry menyeringai, mengenali suara itu. Dia berpaling untuk 
menemui Draco dan dua kroni Slytherin, Crabbe dan Goyle, 
berdiri di depan mereka. Mata abu-abu Draco melotot 
padanya dan seringai Harry semakin dalam. 


"Apa yang kau inginkan, Malfoy?" Tanya Ron, melotot pada 
bocah itu. 


"Aku melihat daging segar di kios-kios hari ini," Draco 
menyeringai, menatap Damien dan Harry. "Bukankah 
Gryffindorks sudah cukup lama mengalami pemukulan?" 


"Kita lihat siapa yang mengalahkan siapa, Malfoy!" Damien 
menantang. 


Draco tertawa. 


"Begini, ambillah beberapa saran, kalian tidak bisa lagi 
kalah, jadi selamatkan sisa martabatmu dan tinggalkan." 


"Tantang kami!" Damien mendesis. 
Draco tampak geli, matanya beralih ke Harry. 


"angan bilang aku tidak memperingatkanmu." dia berkata. 
"Jika kau memasukkan namamu ke dalam cangkir itu," dia 
menunjuk ke cangkir Gryffindor perak di samping platform, 
"maka jika cangkir itu meludahkan namamu, kau harus 
bertarung. Tidak ada jalan untuk kembali. "Dia mengunci 
mata dengan Harry." Jadi, jika aku jadi kau, aku tidak akan 
memasukkan namaku ke sana." 


Harry tersenyum, merasa terhibur dengan taktik teman- 
temannya untuk menekankan kekhawatirannya tentang 
Dark Prince yang bersaing dalam tantangan duel. 


"Sebaiknya kau berdoa namamu tidak keluar denganku!" 
Ron mengancam. 


"Seperti aku takut pada musang!" Draco kembali. 


"Kau akan menyesal bermain-main dengan Gryffindor!" Ron 
mendesis padanya, wajahnya dan telinganya merah. 


Draco menyeringai padanya. 
"Benarkah? Apa yang akan kau lakukan?" Dia bertanya. 


Pintu ditutup dengan suara keras, membawa perhatian 
semua orang pada mereka. Mereka melihat penyihir tengah 
umur dengan rambut ungu pendek dan mata biru safir 
berdiri di pintu. Dia tersenyum pada para siswa dan berjalan 
menuju peron. Para siswa bergerak keluar dari jalannya, 
berbisik dengan penuh semangat. Draco mengirim Ron satu 
pukulan terakhir dan bergerak, menuju ke platform. Damien, 
Ron dan Harry juga mendekati peron. 


Penyihir berambut ungu itu menaiki tangga dan berjalan ke 
peron. Dia berdiri di depan murid-murid sambil tersenyum 
hangat. 


"Selamat malam semuanya." 
"Selamat malam." Jawab siswa kembali. 


"Aku Profesor June," penyihir itu memperkenalkan. "Bagi 
kaliam yang bergabung dengan Klub Duel untuk pertama 
kalinya, selamat datang, bagi kalian yang bergabung 
dengan kami lagi, selamat datang kembali, biarlah aku 
membahas peraturan Klub Duel sebelum kita memulai." Dia 
mengamati siswa yang ingin tahu dan melanjutkan. "Klub 
Duel bukanlah alasan bagi kalian untuk melampiaskan 
kemarahan atau frustrasi." Dia mengingatkan "Ini adalah 
tempat untuk melatih kemampuan kalian, memperbaiki diri 
sendiri dan untuk meningkatkan teknik duel. Hanya akan 
ada duel satu lawan satu. Setiap orang yang ingin berperan 
dalam duel harus memasukkan nama dan tahun berapa 
mereka berada. Ke dalam cangkir yang sesuai cangkir 


asrama akan memilih siswa dan rekan duel mereka. Jika 
kalian ingin duel dengan seseorang di dalam asrama kalian 
sendiri maka kalian harus mendapatkan izinku. Aku tidak 
akan mentolerir perilaku bodoh dan jika ada dari kalian 
yang menggunakan kutukan tidak pantas. Kalian akan 
dilarang ikut klub dan dalam keadaan tertentu, bahkan 
diusir." 


Dia menatap Harry langsung. Remaja berambut gagak 
hanya menyeringai kembali padanya. Bahkan jika Harry 
menginginkannya, dia tidak akan bisa mencampakkan 
kutukan yang gelap, karena tongkat sihirnya tidak mampu 
menangani mantra semacam itu. Dia menatap Damien yang 
tidak memperhatikan Profesor itu. Dia terlalu sibuk bertukar 
pandang dengan tahun ketiga Slytherin yang kurus. Harry 
tersenyum membayangkan Damien berduel. Konsepnya 
sepertinya terlalu aneh bahkan untuk dibayangkan. 


Harry melihat ke depan untuk melihat para siswa Hogwarts 
mencoba berduel satu sama lain. Bahkan jika itu hanya duel 
yang bersahabat. Berdasarkan apa yang telah dia lihat 
sejauh ini, dia tidak akan terkejut jika satu-satunya yang 
bisa mereka kelola adalah mantra pelucutan sederhana. 


Harry menemukan bahwa dia benar. 


Sebagian besar duel terdiri dari para siswa yang 
meneriakkan, 'Expelliarmus' satu sama lain dan hanya bisa 
membelokkan mantra. Hanya segelintir siswa kelas enam 
dan tujuh berhasil menghalangi kutukan yang akan datang 
dan bahkan mantra berhasil menembus perisai setelah 
beberapa detik. Harry tidak tahu apakah harus 
menertawakan duel menyedihkan mereka atau merasa 
ngeri. 


Duellers saat ini, tahun ketujuh Ravenclaw dan Hufflepuff, 
berjalan dari panggung disertai tepuk tangan yang santun 
namun lemah. 


Keempat cangkir itu mulai menyala lagi dan gumpalan uap 
kecil keluar dari cangkir masing-masing. Gryffindor dan 
cangkir Slytherin meletus dan dua nama sepasang dueller 
berikutnya ditembakkan ke udara. 


Mata Harry melebar saat melihat kata-kata 'Harry Potter' 
bersinar di atas cangkir Gryffindor. 


"Aku tidak pernah memasukkan namaku ke sana." Dia 
membela 


"Aku memasukkan namamu." Damien berkata dari 
sampingnya. 


Harry menoleh untuk menatapnya. 
"Kau?" Dia bertanya. "Mengapa?" 


"Kenapa tidak?" Damien bertanya, tampak bingung. "Apa 
gunanya bergabung dengan klub Duel jika kau tidak 
berduel?" 


Harry melihat ke belakang ke arah panggung, tatapannya 
beralih ke nama di sebelahnya dan tiba-tiba dia 
menyeringai. Dia berbalik untuk menemukan pandangan 
Draco yang ketakutan padanya. Harry berpaling untuk 
melihat kata-kata bercahaya, 'Draco Malfoy' melayang di 
atas cangkir Slytherin. 


"Kupikir aku sudah menyuruhmu untuk tidak memasukkan 
namamu ke sana!" Draco berbisik dengan marah saat 
mereka berdua berjalan ke peron. 


"Tidak," Harry menjawab, "ada orang lain yang memasukkan 
namaku ke dalam." 


Draco melirik sekilas ke sekeliling aula. Apa yang harus dia 
lakukan sekarang? Dia tidak bisa mundur dari duel dan dia 
tidak bisa menang saat berhadapan dengan Harry. Itu tidak 
mungkin. Dan saat dia gagal dia akan kehilangan muka di 
depan anak-anak Slytherin. Dia menatap Harry yang 
memberi senyuman yang kejam sebelum naik ke peron. 
Draco mengikuti dengan cepat, berbisik dengan marah 
kepada Harry. 


"Ingat Harry, aku temanmu, satu-satunya temanmu. Oke, 
ingat itu." 


Harry hanya menyeringai dan menjawabnya dengan 
berbisik. 


"Aku belum pernah menendang pantat selama hampir enam 
minggu." Dia menekuk jari-jarinya. "Jadi sekarang, kau 
adalah target, hanya target." Dia menggoda. 


Damien dan Ron mengawasi, tidak berani melepaskan 
pandangan mereka dari kedua anak laki-laki itu di 
panggung. Damien berbisik pada Ron. 


"Ini akan menarik!" 


"Akan aku katakan." Ron terbelah antara siapa dia ingin 
mendapatkan labrakan yang bagus. Dia membenci Draco 
Malfoy dengan setiap serat keberadaannya tapi dia juga 
ingin melihat Harry menurunkan pasak atau dua. Mereka 
mengawasi bersama murid-murid lainnya saat Harry dan 
Draco saling membungkuk. 


Harry membiarkan Draco mengambil tembakan pertama. 
Draco berkonsentrasi pada apa yang Harry katakan, 


sebelum menembaki 'Stupefy' padanya. 'Dia hanya 
pasangan duel, bukan teman atau bahkan Dark Prince, 
hanya target'. 


Harry dengan mudah membelokkan kutulam dan mengirim 
'Expelliarmus' ke Draco. 


Draco santai, hanya sedikit, pada mantra pelucutan 
sederhana. Itulah yang diinginkan Harry. 


"Tarantallegra!" Harry mengirim kutukan di Draco. 


Draco nyaris tidak berhasil menghalangi kutukan itu dan 
matanya yang kelabu menyipit. Dia mengirim 'kutukan 
menyengat' pada Harry, yang menunggu sampai cahaya jet 
hanya beberapa detik dari memberi dampak. Lalu dia 
membelokkannya dengan mudah, mengirim kutukan 
pembesar kembali ke Draco. Ini memukul Draco, menampar 
lurus di dada, membuatnya berlipat ganda, mengerang 
karena ketidaknyamanan. 


Murid, terutama Gryffindor, bersorak nyaring. 
Draco menegakkan tubuh, matanya menyipit sampai 
sekarang. 


"Stupefy!" 


Harry menunggu mantra mendekatinya dan kemudian 
langsung keluar dari jalan pada saat terakhir. Hal ini 
membuat Harry mendapat sorak sorai dan tepuk tangan. 
Murid Hogwarts belum pernah melihat orang dengan refleks 
seperti itu. 

Draco mulai kehilangan kesabarannya. 


"Petrificus Totalus!" Dia bergemuruh. 


Harry mengangkat perisainya dan pancaran cahaya 
memantul dari sana dan menghilang. Para siswa ternganga 
kaget saat melihat Harry. Mereka belum pernah melihat 
rekan siswa membawa perisai sekuat ini. Perisai yang bisa 
dibesarkan oleh kebanyakan siswa tidak lebih dari kabut 
putih samar yang akan melindungi diri dari mantra yang 
sangat sederhana dan lemah tapi akan hancur jika ada yang 
lebih kuat daripada 'Expelliarmus' yang dilemparkan. 


Profesor June juga menatap perisai itu. Tentu saja dia tahu 
segalanya tentang Harry dan mengharapkannya 
menunjukkan keterampilan duel seperti ini, tapi 
pemandangan seperti perisai yang disihir cemerlang masih 
menarik napasnya. 

Harry menurunkan perisainya dan menyeringai jahat di 
Draco. 


"Rictusempra!" Harry mengirim mantra pada Draco, tahu 
betul seberapa banyak temannya yang membenci digelitik. 


Mantra itu menabrak sasaran dan Draco melompat ke 
tempat kejadian, tawa paniknya bergema di sekitar aula. 
Para siswa yang menonton juga ikut tertawa, atas suara 
Draco. Draco berhasil membatalkan efek dari mantra yang 
menggelitik dan melotot pada Harry. Wajah pucatnya 
perlahan berubah merah. Damien dan Ron bertepuk tangan 
bersama para siswa lainnya, menikmati setiap detiknya. 
Draco mengangkat tongkatnya, emosinya di luar kendali. 


"Stupefy! Confundo!" Draco menembak dua kutukan, satu 
demi satu, yang ditujukan ke kepala Harry, yang satunya 


lagi di pinggangnya. 


Kedua pancaran cahaya itu terbang ke arah Harry. Hanya 
satu yang bisa dibelokkan. Sepotong tongkat sihirnya dan 
Harry mengangkat perisai ke tubuhnya. Kedua mantra itu 


sampai padanya dan masuk ke perisai birunya, memudar 
seperti gumpalan asap. Para siswa di aula terkesiap seperti 
yang dilakukan Draco. Dia tidak tahu Harry bisa melakukan 
itu. Profesor June melihat dengan mulut terbuka. Harry 
berdiri di dalam gelembung biru berkilauan yang menutupi 
tubuhnya dari ujung rambut sampai ujung kaki. Harry 
menurunkan perisainya, menyeringai pada Draco. 


"Giliranku," desisnya. "Confringo!" 


Seketika, Draco meledak dari panggung dan si Slytherin 
menabrak dinding dan mendarat dengan sangat 
menyakitkan di punggungnya. Para siswa belum pernah 
melihat orang begitu dilempar dari platform sebelumnya. 
Mereka mulai bersorak-sorai dan bertepuk tangan dengan 
semangat, karena Profesor Richard yang cemas segera 
mendatangi Draco. Dia dibantu berdiri dan setelah Profesor 
June yakin anak itu tidak terluka, dia melangkah ke 
panggung dan menyatakan bahwa Harry pemenang duel. 


Pertunjukan membuat tepuk tangan memekakkan telinga, 
para siswa bersorak, semuanya kecuali anak-anak Slytherin. 
Orang-orang Gryffindor meneriakkan kata-kata pujian 
kepada Harry tapi dia mengabaikannya saja. Dia mulai 
membuat jalan keluar tapi Profesor June menghentikannya. 


"Harry Potter, tolong datang ke depan aula." dia memanggil. 


Harry melakukan apa yang dia minta, bertanya-tanya 
apakah dia akan dilarang bermain karena Draco. Dia tidak 
menggunakan kutukan gelap dan apa yang terjadi pada 
akhirnya hanya untuk tertawa. Harry memutuskan bahwa 
dia tidak terlalu peduli jika dia dilarang, tidak 
menyenangkan jika kau tidak dapat menggunakan kutukan 
yang sebenarnya. Jadi Dia berdiri di depan Profesor 
berambut ungu itu. 


"Mr Potter, aku ingin melihat kau melakukan pemblokiran 
lagi." 


Harry berkedip padanya karena terkejut. Dia mengharapkan 
teguran, bukan ini. Dia bergerak mundur beberapa langkah 
dan memegang tongkatnya di depan tubuhnya, siap 
menghadapi serangan itu. 


"Stupefy!" Profesor June berteriak. 


Sekali lagi, Harry membawa perisai pemblokiran yang 
sempurna dan langsung membunuh kutukan. 


Wajah Profesor June berseri-seri dengan sukacita. Dia 
berbicara kepada para siswa yang mengawasi mereka. 


"Ini adalah contoh sempurna tentang bagaimana aku 
berharap agar kalian semua menyulap perisai yang 
menghalangi. Kalian dapat melihat bahwa Mr Potter di sini 
dapat membawa perisai ini dengan sangat cepat dan 
dengan mudah. Pada akhir tahun, aku mengharapkan 
semua dari kalian untuk bisa meniru keahlian Mr Potter." 


Harry mendengus. 'Orang idiot di sekolah ini menirukan 
kemampuanku? Yanga benar saja!' Pikirnya dalam hati. 


"Mr Potter, aku harap kai terus menghadiri klub setiap dua 
minggu. Keterampilan duelmu sangat maju dan sisanya bisa 
dilakukan dengan belajar sedikit darimu." 


Harry menatap Profesor itu, bertanya-tanya apakah dia 
pikun. Apa dia benar-benar berpikir dia akan melakukan 
apapun untuk membantu melatih para siswa ini, generasi 
yang akan dia tempuh, begitu dia kembali ke pihak 
ayahnya? 


"Tidak ada pelanggaran, Profesor," Harry bermain-main 
dengan kata itu, "tapi saya lebih suka tidak membuang 
waktu saya. Tidak ada harapan bagi siswa di sini untuk 
belajar sesuatu dan saya tidak melihat manfaat apa yang 
mungkin saya dapatkan dalam pengajaran. Setelah 
semuanya itu pekerjaan Anda, bukan?" 


Wajah Profesor June berwarna dan dia berjuang untuk tetap 
tenang. Harry menyeringai padanya. Dia mencintai wajah 
dari para guru Hogwarts. 


"Aku pikir kau salah paham, aku tidak bermaksud untuk 
mengajari mereka apa-apa, aku hanya berharap bisa 
menunjukkan bakatmu dalam berduel, ini sangat membantu 
sesama siswa." 


Harry mendekat ke Profesor. 
"Membantu orang lain sangat menyia-nyiakan waktu." 


Harry memberi senyum sombong Profesor itu sebelum pergi. 
Dia melangkah keluar dari aula, meninggalkan Profesor 
yang tertegun dan banyak siswa bingung di belakangnya. 


Saat Harry keluar dari aula, dia berhadapan muka dengan 
James Potter yang tampak murung. 


"Apa yang menjadi nama surga, menurutmu yang kau 
lakukan?" Tanya James. 


"Aku tidak melihat ada ribut-ribut, itu hanya duel!" 


"Hanya duel? Astaga, apa kau tidak sadar apa yang sedang 
kau lakukan?" 


"Tuhan, Dad, tenanglah, tidak ada yang terjadi!" 


Harry terlihat sangat bosan saat melihat Damien dan James 
saling berteriak. Dia mungkin juga belum berada di dalam 
ruangan. Tidak ada yang berbicara dengannya. 


James merah di wajah, mondar-mandir di lantai tempat 
tinggalnya dan telah menyeret Harry dan Damien. Potter 
termuda sama-sama kesal, karena dia diteriaki hanya karena 
Malfoy mengalami pemukulan. Dia tidak mengerti 
bagaimana hal itu buruk. 


"Kau seharusnya tidak membawa Harry ke klub duel!" Kata 
James, untuk apa yang pastinya kesepuluh kalinya dalam 
waktu setengah jam. "Ini sama sekali tidak pantas!" 


"Itu tidak adil!" Damien kembali, "mengapa Harry tidak bisa 
pergi saat semua orang di tahun ini bisa pergi?" 


"Karena apa yang terjadi dengan Malfoy junior!" James 
menjawab dengan marah. 


"Dad, tolong," Damien mengulurkan tangan padanya. 
"Malfoy baru saja datang kepadanya, dia sudah lama 
meronta-ronta, dan selain itu, Malfoy pantas 
mendapatkannya! Dialah yang melemparkan dua kutukan 
pada Harry, jika Harry tidak mengangkat perisai tubuh yang 
luar biasa itu, dia pasti sangat terluka! " 


Mata James tiba-tiba menonjol. Dia berbalik untuk melihat 
Harry, karena baru menyadari putra sulungnya masih 
berada di dalam ruangan. 


"Kau mengeluarkan pelindung tubuh penuh lagi?" Dia 
bertanya pada Harry pelan. 


Harry hanya menanggapi dengan melihat James menatap 
sejenak dan kemudian berpaling lagi. 


"Apa yang terjadi? Apakah ada yang mengatakan sesuatu 
padamu tentang hal itu?" James bertanya bagaimana dia 
akan menjelaskan kepada siswa yang ingin tahu mengapa 
seorang remaja berusia enam belas tahun bisa melakukan 
sihir yang biasanya tidak bisa dilakukan oleh orang dewasa 
yang paling dewasa. 


"Profesor June sangat gembira, aku rasa aku tidak pernah 
melihatnya bahagia." Jawab Damien. "Dia meminta Harry 
datang ke klub setiap dua minggu agar dia bisa mengajari 
kami." 


Harry menggeram pada Damien dengan jengkel. 

James tersedak kaget. Profesor June tahu benar tentang 
Harry, seperti setiap anggota staf di Hogwarts, tapi meski 
begitu, dia meminta Harry untuk datang ke klub setiap dua 
minggu. Apakah dia gila? 


James berpaling pada Harry. 
"Apa katamu?" 
"Dia bilang dia ..." 


"Damien, aku tidak bertanya padamu, Harry bisa bicara 
untuk dirinya sendiri." James memotong Damien. Dia 
berbalik menghadap Harry, mengabaikan ekspresi 
tersinggung Damien. "Jadi?" Dia menuntut. 


Harry bersandar ke dinding dan melipat tangannya di dada. 


"Mungkin." Jawabnya sambil menikmati kehampaan dari 
wajah James. 


"Apa yang kau maksud dengan, mungkin? Kau tidak 
mungkin bisa mengajar murid-murid lainnya? Bagaimana 


kau akan menjelaskan semua sihir gelap tingkat lanjut yang 
dapat kau lakukan?" Tanya James. 


"Aku akan mengatakan pada mereka yang sebenarnya, yang 
Lord Voldemort ajarkan kepadaki, tidak seperti mereka akan 
mempercayaiku." Baik James maupun Damien menarik 
napas tajam saat menyebutkan Voldemort. 


Harry sangat menikmati hal ini. Dia tidak memiliki niat 
untuk mengajar seseorang keahliannya, tapi melihat James 
tidak sengaja membayangkan murid Hogwarts yang belajar 
Ilmu Hitam adala kesempatan yang terlalu sayang untuk 
dilewatkan. Damien berhasil menangkapnya dan 
memutuskan untuk mengembalikan ayahnya karena 
mempermalukannya, dengan menyeretnya dari klub Duel. 


"Yeah, Harry langsung memukulmya pula. Semua orang 
membicarakan duelnya yang keren dan sekarang semua 
orang ingin diajar olehnya." Damien menambahkan dengan 
santai. "Profesor June mengatakan bahwa dia akan 
membiarkan dia melakukan duel pribadi satu lawan satu 
dengan siswa tertentu juga." 


Mata James hampir muncul dari soket dan mulutnya 
ternganga. Harry dan Damien menahan tawa terbahak- 
bahak. 


"Dia ... dia bilang apa dia tidak marah?" 
Damien mengedipkan mata pada Harry dan melanjutkan. 


"Yeah dan ketika Harry mengatakan bahwa dia akan 
memikirkannya, Profesor June mengatakan bahwa dia tidak 
akan menerima jawaban dan dia akan memastikan bahwa 
Harry menghadiri semua kelas duel." 


Harry memperhatikan Damien dengan rasa hormat yang 
baru ditemukan. Dia benar-benar melewatkan semuanya 
sebelumnya. 


James tidak mengatakan sepatah kata pun. Dia berbalik dan 
bergegas keluar dari pintu, tersandung kakinya sendiri 
dengan tergesa-gesa untuk pergi. Dia akan menemui 
Profesor June. Begitu pintu tertutup di belakangnya, Harry 
dan Damien tertawa terbahak-bahak. Ini adalah pertama 
kalinya Harry tertawa dengan benar, sejak ditangkap. 
Damien tertawa bersama Harry dan baru menyadari 
kemudian bahwa ini adalah pertama kalinya dia mendengar 
Harry tertawa. Kedua anak laki-laki itu akhirnya tenang dan 
hanya saling memandang, tidak yakin apa yang harus 
dikatakan satu sama lain. 


"Itu adalah kebohongan yang kau katakan di sana." 
Akhirnya Harry berkata. 


"Yeah, well, dia pantas mendapatkannya." Kata Damien. 
"Bisakah kau membayangkan apa yang akan dia katakan 
kepada Profesor June? Lalu ketika dia tahu bahwa kita 
mengerjaimua, dia akan sangat malu." Damien terkekeh. 


Harry menatap Damien, mengamatinya dengan saksama. 
"Kau tidak takut padanya?" Dia bertanya. 
Damien mengerutkan kening. 


"Takut? Pada Dad? Kenapa aku takut padanya?" Dia 
bertanya. "Dad mungkin adalah ayah paling santai yang 
pernah aku lihat, aku tahu beberapa bulan terakhir ini kasar, 
tapi biasanya dia bahkan tidak memberitahuku, dia benar- 
benar ayah yang keren." 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali tatapannya tinggal 
di Damien. Sesuatu di matanya membuat dingin tiba-tiba 
menuruni punggung Damien. Dia tidak bisa menjelaskan 
apa itu tapi sesuatu tentang cara Harry memandangnya 
membuat perutnya berputar menjadi simpul. Apa pun itu, 
itu hilang dalam sekejap dan Harry membuang muka, 
meluruskan untuk berdiri. 


"Sudah malam," katanya pelan, "kita harus pergi." 


Damien mengangguk dan kedua anak laki-laki itu 
meninggalkan tempat tinggalnya dan kembali ke asrama 
mereka. Mereka berjalan dalam diam, sementara itu, Damien 
bertanya-tanya tentang tatapan aneh yang diberikan Harry 
padanya. 


Mereka menabrak James tepat saat mereka mendekati 
lukosam si Nyonya Gemuk. James menyipitkan matanya 
menatap Damien. 


"Itu sangat tidak lucu, Damien Jack Potter!" Katanya, tapi dia 
tampak lebih malu dari apapun. Dia jelas lega bahwa Harry 
tidak akan mengajar para siswa Ilmu Hitam. 


"Aku harus dengan hormat tidak setuju dengan ayah, itu 
sangat lucu!" Damien tertawa. 


Kedua anak laki-laki itu terkekeh melihat James yang 
bingung itu, sebelum memasuki ruang rekreasi Gryffindor. 


Akhir pekan datang dan dengan itu datanglah latihan 
Ouidditch pertama. Damien dan Ron bergegas untuk 
sarapan, sibuk membicarakan strategi baru yang akan 
mereka lakukan. Ron adalah Keeper Gryffindor dan Damien 
menjadi Chaser tahun lalu. Kapten tim mereka masih 
Angelina Johnson dan Beater tim mereka tidak lain adalah 
kembar Weasley, Fred dan George. Untuk menjaga tim 


Ouidditch Gryffindor tim Weasley sepenuhnya, Ginny adalah 
Seeker. Keempat Weasley bekerja sama dengan baik dan 
telah membantu memenangkan banyak pertandingan. Tapi, 
meski begitu, piala Guidditch telah pergi ke tim Slytherin 
selama lima tahun berturut-turut. Setiap tahun tim 
Gryffindor bersumpah untuk bekerja lebih keras dan 
memenangkan piala. Tahun ini tidak terkecuali. 


Ron duduk dengan Damien dan membantu dirinya sendiri 
untuk beberapa sereal sementara Damien meraih sepotong 
roti panggang dan menyebarkan selai di atasnya. Angelina 
yang sangat dilecehkan datang untuk duduk di samping 
mereka. 


"Kalian tidak akan pernah percaya apa yang terjadi!" 
Angelina mulai sekaligus. "Kita telah kehilangan Kelly!" 


"Apa?" Ron berseru. 


"Aku tahu, ini mengerikan." Angelina melanjutkan, "Ibu dan 
ayahnya telah berpisah dan dia akan tinggal dengan ibunya 
sehingga mereka pindah ke luar negeri. Dia akan pergi ke 
sekolah sihir lain. Sungguh mengerikan!" 


Damien dan Ron tidak tahu apa makna Angelina yang 
mengerikan: Orang tua Kelly berpisah, Kelly harus pindah ke 
sekolah lain atau fakta bahwa mereka kehilangan salah satu 
Chaser mereka. Mengetahui Angelina, mungkin itu adalah 
kehilangan Chaser. 


"Kita harus membatalkan latihan dan pada pukul lima, aku 
mencoba keluar untuk mencari Chaser baru, aku ingin 
kalian semua ada. Sangat penting kita untuk memilih 
seseorang yang senang dengan semua tim." Angelina 
selesai melihat dengan sedih pada kedua rekan setimnya. 


"Err, Angie? Tidakkah kau pikir kau belum memberikan 
banyak waktu untuk mencoba? Maksudku, kau belum 
pernah memberi satu hari pun. Berapa banyak orang yang 
kau harapkan akan muncul di suatu pagi?" Tanya Ron, 
sedikit ragu-ragu karena temperamen Angelina adalah 
sesuatu yang tidak ingin dia risiko. 


"Ron, kita tidak punya waktu, Kelly mengirim burung hantu 
itu kemarin, jadi aku tidak punya waktu untuk 
mengumumkan ini sebelumnya. Kita hanya punya dua 
minggu sebelum pertandingan pertama dan Kelly pergi 
minggu depan. Ini menyerukan tindakan putus asa!" 
Angelina meletus. 


"Baiklah, ya, keren, apapun yang kau katakan." Ron 
menenangkan, mengangkat kedua tangannya untuk 
menyerah. 


Damien menahan tawanya saat Angelina berdiri dan 
bergegas pergi mencari rekan kerja lainnya untuk 
menyampaikan kabar buruk tersebut. Damien dan Ron 
berpandangan dan mendesah tanpa suara. Mereka tahu 
Angelina akan menjadi jauh lebih buruk sebelum dia 
menjadi lebih baik. 


Begitu sarapan usai, Ron diseret Hermione untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah yang telah dia janjikan 
kemarin. Damien bertanya-tanya ke koridor, mencoba 
memutuskan apa yang akan dia lakukan dengan waktu 
sampai pukul lima sore itu. Dia berangkat mencari Harry. Dia 
berbelok di tikungan dan melihat saudaranya di tengah 
koridor, berbicara dengan Profesor Snape. Damien bisa 
langsung melihat betapa marahnya Profesor Snape. Dia 
tampak sangat marah dengan Harry. Harry, di sisi lain, 
terlihat cukup santai. Damien melangkah sedekat dia berani 
dan menangkap beberapa percakapan. 


".. Aku tidak akan mentolerir jenis perilaku Mr Potter ini, kau 
harus tahu sekarang bahwa aku bukan seseorang yang bisa 
kau pedulikan!" Snape berkata dengan sangat marah dan 
frustrasi. 


"Tentu saja tidak, mengapa saya ingin menakut-nakuti 
Profesor Pertahanan? Maksud saya, jika saya keluar dari 
barisan, Anda mungkin akan mengalihkan pikiran saya 
untuk benar-benar memperhatikan ceramah Anda yang 
tidak berarti. Sekarang ini adalah hukuman yang benar." 
Jawab Harry 


Damien menahan sebuah kikikan. 


"Mr Potter, aku memperingatkanmu untuk menahan 
lidahmu!" Snape benar-benar gemetar karena marah saat 
dia menunjuk jari pucat ke arah Harry. 


"Memperingatkan saya? Apa yang akan Anda lakukan? 
Severus? Menempatkan saya dalam tahanan? Memotong 
poin asrama? Saya pikir kita sudah menentukan efek apa 
yang ada pada diri saya," kata Harry, "dan jika Anda tidak 
ingin menyimpan jari Anda itu, saya sarankan Anda 
menyimpannya." Ada nada mengancam yang pasti akan 
suara Harry. 


Snape menatap Harry dengan bahaya dan kemudian tanpa 
sepatah kata lagi, berbalik dan menyapu menuruni tangga 
dan pergi. Harry berbalik dan melihat Damien, setengah 
tersembunyi di balik tikungan. Dia mengerang. 


"Apa yang kau inginkan?" Tanyanya, salamnya yang biasa 
kepada Damien. 


"Merlin Harry, bagaimana kau tidak takut saat doa 
menatapmu seperti itu?" Tanya Damien, mengacu pada silau 
Snape. Damien benci mengakuinya, tapi dia sedikit takut 


ada Snape. Meskipun ayahnya selalu memberitahunya 
betapa 'berminyaknya' Snape dan tidak menunjukkan rasa 
takut padanya, Damien masih memilih untuk menyingkir 
darinya. 


"Hanya itu yang dia inginkan, membuat wajah aneh pada 
semua orang." Kata Harry "Dia tidak punya nyali untuk 
melakukan hal lain, jadi mengapa takut padanya?" Harry 
mulai berjalan menyusuri koridor bersama Damien. "Lagi 
pula, apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku mencarimu." Jawab Damien. 
Harry mengerang. 
"Kenapa? Apa yang kau inginkan sekarang?" 


"Tidak, sebenarnya aku bertanya-tanya apakah kau ingin 
nongkrong? Mungkin memainkan sesuatu, apapun yang kau 
inginkan sungguh-sungguh." Damien mengangkat bahu. 


"Damien, umurku enam belas tahun, aku tidak mau bermain 
dan terutama denganmu, jadi pergilah." 


Damien menyeringai, sedikit malu. 


"Aku tidak memaksudkan bermain seperti permainan anak- 
anak, maksudku seperti ... aki tidak tahu, ada yang seperti, 
mungkin ... Quidditch?" Damien memutuskan bahwa meski 
tidak ada latihan tim hari ini, masih merupakan hari yang 
bagus untuk terbang sebentar. 


Harry menatap Damien dan kemudian menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak, aku tidak mau." 


"Aww, Harry ikutlah! Ini akan menyenangkan." 


"Pergilah, Damien! Berhenti menggangguki." Harry melotot 
pada anak usia dua belas tahun, untuk mencoba dan 
mengusirnya pergi, tapi sepertinya tidak pernah bekerja 
dengan Potter termuda. 


"Begini, hanya setengah jam dan kemudian kau bisa 
melakukan apapun yang kau mau, janji." Kata Damien. "Aku 
hanya ingin bermain satu pertandingan denganmu." 


"Damien!" Harry mencoba untuk pergi tapi Damien sekali 
lagi mengejarnya seperti anak anjing. 


"Satu permainan, janji." dia berkata. 
"Kau tidak akan senang bermain denganku." Kata Harry 
"Tentu saja aku akan!" Jawab Damien. 


"Tidak, Damien kau tidak mengerti, aku belum pernah 
bermain Quidditch sebelumnya." Harry menjelaskan. 


Damien berdiri diam dan hanya menatap kakaknya. Harry 
belum pernah bermain Quidditch sebelumnya! Dia tidak 
tahu bagaimana cara bermain Ouidditch! Bagaimana itu 
mungkin? Semua orang tahu cara bermain Quidditch. Itu 
hanya sesuatu yang perlu diketahui. Itu adalah hal yang 
wajar. Tidak semua orang baik dalam hal itu, ingatlah, tapi 
tetap saja normal bagi setiap orang untuk mengetahui cara 
bermain olahraga tercinta terbaik di dunia sihir. Saat itulah 
Damien menyadari. Harry tidak memiliki asuhan normal. Dia 
tidak diizinkan menjadi anak normal, yang pergi ke 
pertandingan Quidditch dan memainkannya di halaman 
belakang rumahnya bersama teman-temannya. 'Mungkin 
dia bahkan tidak tahu bagaimana mengendarai sapu,' pikir 
Damien dan hatinya terdiam memikirkan hal itu. Damien 


telah memainkan Ouidditch dari usia yang sangat muda. 
Ayahnya yang sangat fanatik dengan olahraga ini telah 
mendorongnya untuk bermain segera setelah dia bisa 
duduk di atas sapu. 


"Kau ... kau belum pernah bermain Ouidditch sebelumnya?" 
Damien bertanya, ingin memastikan dia tidak salah paham. 


"Tidak dan aku juga tidak mau, ini hanya permainan bodoh 
yang tidak ada gunanya terbang, aku punya banyak hal 
yang harus dilakukan dengan waktuku." Jawab Harry. 


Damien merasakan bentuk benjolan di bagian belakang 
tenggorokannya. Dia memegang tangan Harry, 
mengejutkannya dan mulai menuntunnya ke tempat 
Hogwarts. Harry tertegun saat Damien memegangi 
tangannya dan menariknya keluar dari pintu utama. Harry 
belum pernah merasakan tangannya dipegang seperti itu 
sebelumnya. Sikap itu mengejutkannya karena mengikuti 
Damien. Sebelum Harry tahu apa yang terjadi, Damien telah 
meninggalkannya dan menghilang ke sebuah bangunan 
kecil. Dia muncul setelah beberapa menit, memegang dua 
sapu. Yang satu berkilau dan baru dan satu lagi yang kusut 
dan usang. 


Dia mengulurkan yang baru mengilap kepada Harry. Saat 
Harry mengambilnya, dia melihat kata-kata 'Nimbus 3000' 
terukir di gagang sapu. Harry memiliki sapu yang sama di 
rumah dan perutnya tersentak saat mengenangnya. Dia 
menatap sapu lusuh yang dipegang Damien. Ada ranting- 
ranting yang menonjol di semua sudut dan sepertinya 
sudah sering digunakan terlalu banyak. Harry memandang 
Damien bingung. 


"Damien apa ...?" 


"Kau mengendarai Nimbus 3000-ku. Ini model terbaru, Dad 
membelikannya untukku." 


Harry memandangi sapu yang compang-camping di tangan 
Damien. 


"angan khawatir, aku hanya akan menggunakan sapu 
sekolah untuk hari ini. Ini adalah pembersih, barang kuno 
tapi tetap bisa untuk terbang." 


Damien menatap Harry dengan kilau aneh di matanya dan 
seketika Harry mengerti apa yang telah terjadi. Damien 
salah menafsirkan jawaban Harry tentang Ouidditch. Harry 
pernah mengatakan bahwa dia tidak pernah bermain 
Ouidditch sebelumnya. Dia tidak bermaksud mengatakan 
bahwa dia belum pernah menunggang sapu sebelumnya. 


"Damien, dengarkan kau tidak ..." 


"Harry, jangan katakan apa-apa, dengarkan aku dan kau 
akan terbang lebih baik dari pada semua orang dalam waktu 
singkat." Kata Damien sambil memotong Harry. 


Butuh segala daya Harry untuk tidak tertawa terbahak- 
bahak. Damien terus menjelaskan teknik terbang dasar. 
Harry hanya berdiri di sana, merasa geli melihat bagaimana 
Damien mendikte prosedur yang benar untuk mengendarai 
sapu dan bagaimana cara turun kembali ke tanah. 


"Baiklah, Harry, kau mengerti itu. Baik, sekarang kita akan 
mulai lamban, bisa jadi aneh tapi ingatlah untuk 
berpegangan ketat dan kau akan baik-baik saja, oke?" 


Harry sudah cukup, dia menaiki sapunya dan menunggu 
Damien berhenti bicara. 


"Bagus Harry, sekarang seperti yang aku katakan, hanya 
menekuk lutut sedikit dan kemudian melepaskannya dari 
tanah, tidak terlalu sulit sekalipun." 


"Seperti ini?" Harry bertanya sebelum menendang dengan 
kecepatan luar biasa yang membuat Damien menganga 
mengejarnya. 


Harry merasakan kegembiraan yang luar biasa yang selalu 
ditimbulkannya. Dia belum pernah bermain Quidditch 
sebelumnya tapi dia sudah terbang sejak berusia enam 
tahun. Kemampuan dan gaya terbangnya telah 
menyelamatkan hidupnya saat ia baru berusia tujuh tahun. 


Harry merasakan angin dingin menerjangnya saat dia berlari 
tinggi. Harry menukik ke bawah dan melakukan beberapa 
putaran di udara sebelum meluncur lurus ke arah rintangan 
tujuan di lapangan Quidditch. Harry memamerkan 
kemampuan terbangnya saat ia melingkari sasaran dengan 
kecepatan yang menakjubkan. Tiba-tiba ia merasakan 
sesuatu melayang di sampingnya. Dia berbalik untuk 
melihat Damien tersenyum saat dia mendekat ke dekatnya. 


"Kau bohong! Kau mengatakan bahwa kau belum pernah 
naik sebelumnya!" Damien meneriakinya, tapi senyumnya 
terpampang di wajahnya. 


"Tidak, aku mengatakan bahwa aku belum pernah bermain 
Ouidditch sebelumnya, aku tidak mengatakan apapun 
tentang terbang, tapi kau berasumsi kebalikannya." Harry 
menertawakannya. 


Damien mendekati Harry untuk main-main menyerangnya. 
Harry membalikkan sapunya dengan tajam dan menjauh 
darinya. Kedua anak laki-laki itu bermain mengejar, sambil 
tertawa tak terkendali. Tak satu pun dari mereka 
memperhatikan sekelompok kecil siswa yang berkumpul 


untuk melihat terbang menakjubkan dari Harry Potter. 
Mereka juga tidak memperhatikan James berdiri agak jauh 
melihat kedua putranya berkeliaran dan saling tertawa. 
James merasakan air mata menyengat di matanya. Dia 
membayangkan bahwa ini seperti apa hidup bagi Harry dan 
Damien, jika Wormtail tidak mengkhianati Potter pada 
malam yang menentukan itu. 


Harry adalah orang pertama yang memperhatikan kelompok 
besar siswa yang berdiri di bawah mereka. Dia memberi 
isyarat agar Damien berhenti terbang dan kedua anak laki- 
laki itu kembali ke lapangan secepat mungkin. Harry 
disambut tepuk tangan saat menyentuh tanah. Banyak 
siswa bertanya kepadanya di mana dia belajar terbang 
seperti itu dan mengapa dia tidak berada di tim Quidditch 
sekolah. Harry, seperti biasa, mengabaikan mereka dan 
mulai berjalan di luar lapangan. Tapi sebelum dia sempat 
pergi, Profesor Quidditch Hogwarts, Madam Hooch 
mendekatinya. Dia menatap Harry seolah-olah dia terbuat 
dari Emas. 


"Mr Potter, itu terbang yang luar biasa!" Dia memuji, "Aku 
harus menyarankan agar kau datang ke percobaan untuk 
tim Gryffindor siang ini." 


Harry menatapnya jauh sebelum menjawab. 
"Dengar, Madam Pooch ..." 
"Hooch, Madam Hooch." Dia langsung terkoreksi. 


"Apapun, saya tidak berpikir bahwa saya akan sangat cocok 
bermain dalam sebuah tim, saya tidak bekerja dengan baik 
dengan orang lain, saya tipe individu dan saya ingin tetap 
seperti itu." Harry memberinya salah satu cengirannya dan 
mulai pergi, tapi Madam Hooch tidak menyerah begitu saja. 


"Oh, jangan khawatir menjadi seorang individu. 
Bagaimanapun, Seeker biasanya sendirian selama 
pertandingan." 


Damien, yang berada di sisi Harry, mengerutkan dahi 
padanya. 


"Madam Hooch, kita sudah punya Seeker, Ginny Weasley. 
Kami mencari untuk Chaser." 


"Mr Potter, Miss Weasley telah meminta untuk mengisi posisi 
Chaser karena itulah posisi yang awalnya dia inginkan." 
Jawab si penyihir. "Percobaan itu untuk Seeker Gryffindor 
dan aku pikir Mr Harry Potter akan menjadi pilihan yang 
sangat baik." 


Damien menatap Harry dengan takjub, Profesor Hooch tidak 
pernah menyarankan seseorang untuk tim Quidditch. Dia 
bukan orang yang bisa menunjukkan pada siapa pun pilih 
kasih, tapi inilah dia, menunjukkan bahwa Harry seharusnya 
menjadi Seeker Gryffindor. Tidak banyak pujian yang bisa 
kau dapatkan darinya. Dia menatap Harry sekali lagi 
sebelum pergi. 


"Pikirkan itu, Mr Potter, jika tidak, kau akan membuang- 
buang bakatmu, tapi keputusannya adalah keputusanmu." 


Harry bertanya-tanya bagaimana dia bisa terlibat dalam 
kekacauan ini dan yang lebih penting lagi, bagaimana dia 
bisa keluar? 


Itu hampir jam lima sore, tapi Damien masih di ruang 
rekreasi Gryffindor, mencoba untuk mendapatkan persetuan 
Harry tentang Percobaan. 


"Tolong Harry, tolong datang ke percobaan. Kau harus 
mencoba Seeker, kau sempurna." Damien memohon dengan 


Harry. 


"Tidak, kau adalah alasan mengapa alu melakukan 
kekacauan ini." Satu permainan Harry, satu saja! "Sekarang 
lihat apa yang kau lakukan!" Harry memarahi. 


"Madam Hooch benar, kau akan membuang-buang bakatmu 
jika kau tidak mencoba. Setelah semua apa gunanya 
menjadi seorang selebaran yang sangat baik jika kau tidak 
bermain Quidditch?" Kata Damien. 


Harry meletakkan kepalanya ke tangannya. Dia benar-benar 
tidak ingin bermain untuk Gryffindor, semakin dia ingin 
menjauhkan diri dari asrama ini semakin dia tersedot 
masuk. 


“Gryffindor belum pernah memenangkan piala ini bertahun- 
tahun, tapi dengan kau ada di tim, sebenarnya kami 
mungkin akan punya kesempatan!" Kata Damien. 


Harry menatapnya. 

"Siapa yang menang sejauh ini?" Tanyanya, tahu 
jawabannya. Draco telah memberitahunya setiap tahun 
selama lima tahun terakhir. 


"Stinky Slytherin." Damien mengatakan dengan sebal. 


Harry tersenyum sendiri. Mungkin ada baiknya dia menjadi 
Seeker Gryffindor. 


"Baiklah Damien, aku akan mencoba yang paling bodoh." 
Harry berkata, pura-pura kalah di depan bocah berambut 
gelap itu. 


Damien bersorak dengan sukacita dan berlari menuju anak 
laki-laki asrama mengatakan bahwa ia akan berubah dan 


kemudian keduanya dapat membuat jalan mereka ke 
percobaan. 


Harry melihat Damien pergi dan tersenyum pada dirinya 
sendiri lagi. 


Saat mereka mendekati sekelompok kecil orang yang berdiri 
di lapangan Quidditch, Harry tidak merasa sedikit gembira. 
Saat mereka mendekati tribun, Harry melihat keempat 
Weasley itu membelakangi warna merah. 


"Apa yang dia lakukan di sini?" Ron meludahi Damien. 


Harry hanya menanggapi dengan mengangkat alis ke arah 
Ron tapi Damien segera mulai menjelaskannya. 


"Harry akan mencoba sebagai Seeker." 


Ini disambut baik oleh empat kepala merah. Damien bisa 
merasakan pipinya memerah. 


"Piss off guys, kalian benar-benar tidak memiliki petunjuk." 
Kata Damien dan kemudian pergi untuk berbicara pribadi 
dengan Angelina. 


Harry duduk dan melihat anak-anak lain terbang berkeliling, 
mencoba menangkap bola emas mungil itu. Bagi Harry, 
sepertinya mereka terbang dalam gerak lambat. Sebagian 
besar hanya melayang di udara, mencari bola emas, 
memyetempetnya bahkan saat rambutnya berkibar-kibar di 
atas kepala mereka. Harry tidak bisa mengerti. Benar-benar 
tidak sulit untuk melihat bola. 


Akhirnya Harry dipanggil dan seketika itu Damien 
mendorong Nimbus 3000 ke tangan Harry lagi. Harry 
melihat saat mata Ron melebar karena shock. Saat Harry 


menendang tanah, dia samar-samar mendengar Ron berkata 
pada Ginny, 


"Dia tidak pernah membiarkan orang menyentuh sapu 
miliknya!" 


Harry bahkan tidak mencoba, dia menangkap si snitch emas 
dalam waktu singkat, tiga kali dan kembali ke tanah. Ada 
kejutan di wajah semua orang, kecuali tentu saja Damien, 
yang berseri-seri dengan bangga. Harry menghampiri 
Angelina yang memiliki air mata kegirangan di matanya. 


Dia dengan antusias berjabat tangan dengan Harry yang 
menyatakan bahwa dia adalah Seeker Guidditch yang baru. 
Bahkan keluarga Weasley pun tidak bisa membantahnya. 
Harry terbang tak ada habisnya. 


"Sialan, dia baik!" Ron bergumam sedih pada Ginny. 


Ginny tidak menjawab. Dia menatap Harry, matanya tertuju 
pada anak laki-laki berambut berantakan itu. Sikapnya 
tampak familier, terlalu akrab dan ketika dia melesat ke 
arah si snitch, dia merasa perutnya terbalik dengan 
pengakuan. Dia menggelengkan kepalanya untuk 
membersihkan pikirannya. 'Tidak mungkin, tidak mungkin 
sama sekali!' Katanya pada dirinya sendiri saat melihat 
Harry berjabat tangan dengan Angelina. 


Harry kembali ke kastil dengan Damien yang mengoceh di 
sebelahnya, membahas strategi tim tentang bagaimana 
mereka akan memenangkan piala tahun ini. Harry bahkan 
tidak mendengarkannya. Dia telah dijadikan Seeker untuk 
Gryffindor. Dia tersesat dalam pikirannya sendiri. 


'Orang-orang bodoh bahkan tidak menyadari bahwa mereka 
baru saja menutup takdir mereka. Seandainya saja mereka 
tahu bahwa mereka telah membuat keputusan terburuk 


karena membiarkanku bermain. Biarkan mimpi buruk bagi 
Gryffindor dimulai' 


To be Continued ~ 


Mempercayakan Rahasia 


Ginny dan Hermione mencari Ron dan Damien. Saat itu 
tengah hari pada hari Sabtu yang cerah, tapi kedua anak 
laki-laki itu tidak ditemukan di mana pun. Ginny dan 
Hermione telah memeriksa Aula Besar, lapangan Ouidditch, 
ruang rekreasi Gryffindor dan bahkan asrama Damien tapi 
kedua anak laki-laki itu hilang dengan curiga. 


"Mereka menyembunyikan sesuatu!" Kata Ginny. 
"Apa pun itu, itu tidak bagus." Hermione menambahkan. 
Mereka berjalan menuju asrama Ron. 


"Dengan kedua orang itu, tidak ada apapum kecuali 
masalah!" Ginny terkikik. 


Mereka membuka pintu dan cukup yakin, Ron dan Damien 
ada di dalam, meringkuk di sekeliling meja Ron. Kertas 
pembungkus cokelat tergeletak di atas meja. Kedua anak 
laki-laki itu menjentikkan kepala mereka untuk melihat dua 
pengunjung tanpa pemberitahuan dan Ron langsung 
menyembunyikan sesuatu di belakang punggungnya. 


"Hei, jangan masuk tanpa mengetuk!" Dia memarahi. 
Ginny mengangkat alisnya. 


"Apa yang akan aku temukan lagipula?" dia bertanya. 


"Aku bisa saja sedang berganti pakaian!" Jawab Ron 


"Benar!" Ginny menggulingkan kata itu dari lidahnya, 
merentangkannya. "Percayalah, Ron, jika aku masuk dan 
melihatmu tanpa pakaian, aku akan mencungkil mataku 
sendiri." 


Ron memutar matanya tapi tangannya tetap di 
belakangnya, membuat Hermione memperhatikannya. 


"Apa yang kau sembunyikan?" Hermione bertanya. 
"Tidak ada!" Jawab Damien dan Ron. 


Ginny dan Hermione melihat-lihat sebelum melangkah lebih 
jauh ke dalam ruangan, menuju ke arah mereka. 


"Apa yang kau sembunyikan di sana?" Ginny bertanya. 


Ron dan Damien saling bertukar pandang, nampaknya 
berkomunikasi tanpa kata-kata. 


"Tidak ada hubungannya dengan kalian berdua." Jawab Ron. 
"Perlihatkan padaku." Hermione menginstruksikan. 

Ron berhenti sejenak lalu menggelengkan kepalanya. 
"Tidak." 

Hermione tampak terkejut. 


"Ron, ada apa denganmu?" dia bertanya. "Kenapa kau tidak 
memberitahuku?" 


"Ini pribadi." Kata Damien. 


"Kalau begitu kenapa kau di sini?" Ginny bertanya. 


Damien tampak bingung, ekspresinya menunjukkan 
perjuangannya untuk memikirkan kebohongan yang baik. 


"Ini... pribadi ... cowok ..." 
Ron tercengang dan berbalik untuk menatapnya. 


"Apa?" Dia kembali ke Hermione dan Ginny. "Tidak, tidak 
seperti itu!" Dia memprotes. 


"Lalu apa?" Ginny bertanya. Dia tiba-tiba mencarinya, 
melesat mengelilinginya untuk melihat apa yang sedang 
disembunyikannya. 


"Ginny, hentikan!" Ron bergerak, berbalik sehingga Ginny 
tidak bisa melihat apa itu tapi akhirnya dia membelakangi 
Hermione yang dengan cepat menarik stoples kecil itu dari 
tangannya. "Hei!" Teriaknya kaget. 


Hermione membaca label yang tercetak di bagian depan 
toples dan kemudian berbalik menatap tajam pada Ron. 


"Tinta Pintar?" dia bertanya. "Ron, apa yang kaulakukan 
dengan tinta mengoreksi sendiri?" 


"Ron!" Ginny tersentak. "Kau curang ...!" 


"Tidak seperti itu!" Ron memulai. "Begini, aku tidak akan 
menggunakannya. Well, maksudku, aki akan 
menggunakannya, tapi tidak dalam ujian, hanya esai dan 
sebagainya." 


"Dengan begitu, kami tidak curang!" Damien masuk, "Lihat, 
keren, bukan masalah besar!" 


"Oh, kurasa tidak!" Hermione menggelengkan kepalanya. 
"Tidak ada yang akan menggunakan ini, trik jahat yang 


menjijikkan. Ini menjijikkan!" Dia berbalik ke pintu, bersiap 
untuk keluar dari ruangan. 


"Hermione, berikan kembali padaku!" Ron meraih 
tangannya, menghentikannya. 


"Aku tidak akan!" Hermione menjawab, "Aku akan segera 
menyingkirkan ini! Tidak etis menggunakan tinta 
mengoreksi sendiri untuk pekerjaan rumah!" 


"Hermione, ini milikku, aku akan melakukan yang 
kuinginkan! Berikan!" 


Ron mencoba meraih toples tinta dari tangannya tapi 
Hermione menjauhkan stoplesnya dari jangkauan. Ron 
bergulat dengannya, mencoba menarik toples dari 
pegangnya. Dia berhasil meraih kedua lengan Hermione, 
punggungnya menempel di depannya. 


"Ron, pergi!" Hermione mencoba tapi tidak bisa keluar dari 
pangkuan Ron yang sangat kuat. 


"Damy, ambil!" Ron merengek, karena dia hanya bisa 
memegang pergelangan tangannya, tidak bisa mengambil 
toples dari pegangnya. 


"Damien, jangan berani!" Hermione mengingatkan. 


Damien bergerak ke arahnya tapi Ginny lebih cepat. Dia 
datang ke belakang Ron dan mengambil toples itu dari 
tangan Hermione dan melesat melewati Damien, yang 
segera pindah untuk mengejarnya. 


"Kurasa tidak!" Ginny menyeringai saat ia merunduk dari 
jalan Damien. Dia sampai di pintu dan membuka tutupnya. 


"Gin! Jangan!" Damien berteriak tapi Ginny berbalik dan 
melemparkan tinta ke udara, langsung keluar dari pintu, 
mengosongkan toples. 


Tidak ada cara bagi Ginny untuk mengetahui bahwa Harry 
akan muncul pada saat yang tepat, berbelok di tikungan, 
menuju ke kamarnya. Tinta itu mengenainya, meliuk-liuk 
spektakuler di dadanya, menodai bagian depan kemejanya. 


Semua orang di ruangan itu membeku, Hermione masih 
berada di lengan Ron, tangan Damien terulur ke arah Ginny. 


Ginny menatap ngeri apa yang telah dilakukannya. Dia 
menelan ludah, ketakutan, dan mengangkat matanya ke 
wajah Harry. Harry melihat dari kemejanya yang hancur ke 
Ginny, matanya yang hijau menyentaknya ke tempat 
semula. Dia tampak sangat marah. 


Ron bergerak begitu cepat, dia hampir melempar Hermione 
ke seberang ruangan. 


"Baiklah, dengar, itu ... itu kecelakaan, dia tidak 
bersungguh-sungguh! Oke, itu kecelakaan." Dia berada di 
sisi Ginny dalam sekejap, memberikan penjelasannya 
kepada Harry. 


Harry menatapnya tapi tidak mengucapkan sepatah kata 
pun. Tatapannya bergeser dan mendarat di Ginny lagi. 


"Aku ..." Ginny tergagap. "Aku ... itu ... aku tidak tahu kau .... 
aku ..." dia bertemu matanya dan pergeseran di dalamnya 
membuat dia lengah. Kemarahan telah hilang. Sebagai 
gantinya dia tampak sangat terhibur. "Aku ... maafkan aku ... 
aku ... maaf." Ginny berkata, sambil melihat kemejanya, 
berlumuran tinta biru. 


Harry tidak mengucapkan sepatah kata pun tapi dia 
bergerak ke arahnya. Ron cepat meraih lengan Ginny, 
menariknya menjauh dari Harry dan berdiri di depannya. 


"Dia tidak bersungguh-sungguh." Katanya lagi, meski kali 
ini, Suaranya sedikit bergetar. 


Harry menyeringai dan bergerak melewatinya, menuju 
tempat tidurnya. Dia berjalan melewati Damien dan 
Hermione, mengabaikan mereka sepenuhnya. Dia 
melepaskan jubahnya, yang telah dibiarkan terbuka, itulah 
sebabnya kemejanya mengalami sebagian besar kerusakan. 
Dia melepas dasinya dan mulai membuka kancing kemeja 
kotornya. 


"Aku ... um ..." Ginny bergerak dari belakang Ron, terlalu 
gugup saat ini untuk mencaci maki Ron karena bersikap 
sangat protektif. "Jika kau memberiku bajumu, aku akan ... 
aku akan membersihkannya." Dia menawarkan. Setidaknya 
itulah yang bisa dilakukannya. Itu salahnya kemejanya 
kotor. 


Harry melirik ke arahnya, matanya menatapnya. Dia 
mengangkat bahu. 


"Baik." dia setuju. 


Dia melepas bajunya, menampakkan tubuh telanjangnya, 
liontin perak itu duduk dengan bangga di dadanya. Dia 
mengulurkan kemejanya pada Ginny. 


Perona merah muncul di wajah Ginny membuat telinganya 
terbakar. Dia ingin berhenti menatap tapi dia tidak bisa 
mengalihkan pandangannya dari anak laki-laki di depannya. 
Pandangan mengejutkannya terarah pada dadanya yang 
kencang, lengan berotot dan kulitnya yang halus telah 
membuat napasnya tertahan. Dengan sangat sulit, Ginny 


menarik tatapannya menjauh dan mendapati dirinya 
menatap mata Harry. Dia menyeringai, matanya melotot dan 
Ginny membuang muka. 


Dengan gugup ia melirik sekeliling ruangan dan bahkan 
mendapati Hermione menatap Harry. 


Menyadari bahwa Harry masih mengulurkan kemejanya 
untuk diambilnya, Ginny segera bergerak dan 
mengambilnya darinya. 


Harry menyeringai dengan cara yang memberi tahu Ginny 
bahwa dia tahu persis apa yang dipikirkannya. Dia 
mengeluarkan kemeja lain dari kopernya dan memakainya. 
Ketika Harry mengancingkan kemejanya, Ginny menarik 
napas lega dan dengan diam mengerang karena menyesal. 


Latihan Quidditch adalah, Harry menemukan, sangat 
melelahkan dan menjengkelkan. Dia membencinya. Kapten, 
Angelina berbicara terlalu banyak, Beater tidak terbang 
cukup cepat, guaffle dijatuhkan terlalu sering, para penjaga 
terlalu lamban dan dia bosan keluar dari pikirannya. 


Dia melayang-layang di udara, sekali lagi menunggangi 
Nimbus 3000 milik Damien. Harry telah mencoba 
mengembalikan sapu ke pemiliknya yang benar tapi Damien 
telah memaksa agar Harry menyimpannya. Dia berpendapat 
sangat penting Seeker memiliki sapu cepat untuk 
menangkap si snitch. 


Harry tidak bisa melihat bola emas di mana pun dan dia 
juga tidak repot-repot mencarinya. Dia melihat saat tim 
mulai melempar guaffle dan Ron mencoba yang terbaik 
untuk memblokir tiga rintangan di ujung lapangannya. 
Harry melihat Damien meluncur melintasi lapangan dengan 
Cleansweep 500. Meskipun sapu itu sudah tua dan jelas di 
peregangannya sekarat, Damien menerbangkannya dengan 


cukup baik. Harry merasakan sensasi aneh muncul di dalam 
dirinya saat melihat anak berusia dua belas tahun itu. Harry 
menyadari beberapa saat kemudian apa itu. Dia merasa 
bangga dengan Damien. Harry membuat dirinya goyah. Apa 
yang terjadi padanya? Dia mulai mencari-cari di daerah itu 
untuk melihat tanda-tanda sayap emas pengisap yang 
mengepak, jadi dia tidak akan melihat Damien. 


Dari sudut matanya Harry melihat sesuatu yang mengarah 
ke arahnya. Dia baru saja berhasil memutarbalikkan jalan 
saat bludger menembaki dirinya. Dia berbalik untuk melihat 
wajah Fred Weasley yang menyeringai. Kembaramnya, 
George terbang ke sisinya dan kedua anak laki-laki itu diam- 
diam mencemoohnya, pemukul mereka terasa mengancam 
di tangan mereka. Kedua saudara tersebut terbang keluar, 
menuju ke arah yang berlawanan. Mereka datang untuk 
melayang di udara, di kedua sisi Harry. 


Harry tidak bodoh, dia tahu apa yang mereka lakukan. 
Sepertinya si kembar Weasley menginginkan balas dendam. 
Lagi pula, Harry telah menggunakan kedua saudara laki-laki 
tersebut untuk mencoba melarikan diri dari markas Orde. 
Kemudian dia bersembunyi di balik mereka atas 
penghancuran aula besar, yang mana mereka masih 
dituntut oleh sisa siswa lainnya. Sepertinya bergabung 
dengan tim Ouidditch adalah sedotan terakhir bagi mereka. 


Harry mendengar bunyi bludger pertama menembus udara 
di belakangnya, dikirim oleh Fred. Dia merunduk, bola 
hampir menyerempet kepalanya hanya beberapa inci. 
Hampir seketika, bludger kedua mendatanginya, dikirim kali 
ini oleh George. Harry terbang keluar dari jalan, juga tidak 
terkena yang ini. George dan Fred, yang berada di ujung 
yang berlawanan, masing-masing saling menatap dan 
mereka mengirim bludger kembali ke sasaran di tengah, 
Harry. Kali ini, salah satu dari mereka hampir mengenai 


Harry, melewati bahunya. Harry terbang melintasi lapangan, 
menghindar dari bludger yang Fred dan George terus 
kalahkan ke arahnya. 


Harry memutar keluar dari jalan, menghindari serangan itu. 
Tapi dia tidak bisa melarikan diri dari siapapun. George 
melempar kembali, menabrak punggung menyakitkan, 
tepat di antara tulang belikatnya. Kekuatan bludger hampir 
menyingkirkan Harry dari sapunya. Dia terdorong ke depan, 
dampaknya melengkung dan meninggalkan rasa sakit yang 
membakar saat terjadi pukulan bludger. 


Harry segera berdiri sendiri dan hampir seketika harus 
menjauhi bludger lain, yang ditujukan ke kepalanya. Suara 
peluit bertiup menggema di sekelilingnya, dan dia 
menyadari bahwa Angelina telah memotong latihan singkat 
itu. Tapi ini tidak menghentikan si kembar Weasley. Mereka 
terus memukul si bludger ke Harry, yang memutar keluar 
dari jalan, nyaris tidak mengenai mereka. 


"Oi, apa yang kalian lakukan!" Suara Damien yang marah 
melayang ke arah Harry dan dia melihat anak laki-laki itu 
terbang menuju Fred sementara Angelina sedang melesat 
menuju George. Sebelum Angelina bisa meraihnya, George 
mengirim bludger terakhir ke arah Harry. 


Harry merunduk, kehilangan si bludger. Suara kayu retak 
dan jeritan mengerikan membuat Harry kaget. Jantungnya 
hampir berhenti. Ginny dipukul oleh si bludger yang 
dimaksudkan untuknya. Si bludger menyambar sapu Ginny 
dan telah memecahkan sapu menjadi dua, melemparkan 
gadis itu ke udara. 


Jeritan Ginny menusuk Harry dan dia bereaksi tanpa 
berpikir. Dia melesat ke arahnya. Rasa d j vu membuatnya 
terbelalak saat melesat ke arah gadis berambut merah yang 


jatuh. Jika dia tidak menangkapnya tepat pada waktunya, 
dia pasti akan mengalami kecelakaan yang tidak 
menyenangkan bersamanya, karena dia tidak akan bisa 
keluar dari tukikan yang curam. Begitu dia cukup dekat, dia 
mengulurkan tangan dan menariknya ke pinggangnya, 
menarik diri dari tukikan pada saat bersamaan. Sapu itu 
terguncang, nyaris hilang kepalanya karena tabrakan 
dengan tanah. 


Ginny telah memejamkan mata, reaksi spontan karena 
dilempar keras dari sapunya. Dia tidak membukanya, 
bahkan saat tangan mencengkeramnya, menariknya ke 
dada yang kuat, lengan melingkarinya dengan protektif. 
Secara naluriah, Ginny melemparkan kedua tangannya ke 
sekeliling orang itu, berpegangan padanya, karena takut dia 
akan jatuh. Baru saat itulah, dia membuka matanya. Dia 
mendongak dan menatap mata Harry yang prihatin, mata 
hijau emeraldnya yang cemerlang. Harry menatapnya, 
dengan cara yang sama seperti yang dia lakukan, lima 
bulan yang lalu. 


Ginny merinding. Tidak ada keraguan lagi tentang hal itu 
sekarang, Harry adalah penyelamat misteriusnya. Dialah 
yang mempertaruhkan nyawanya sendiri, dua kali sekarang, 
untuk menyelamatkannya. Ginny memejamkan mata, tidak 
ingin melihatnya. Mereka sampai di tanah dan Harry turun 
dari sapu, menarik Ginny juga. Ginny tidak menyadari 
betapa buruknya dia gemetar sampai dia berdiri. Kakinya 
bergetar di bawahnya sehingga dia terjatuh ke tanah. 


"Ginny! Ginny!" 


Ketiga saudara laki-lakinya telah terbang ke tanah. Mereka 
melemparkan sapu mereka ke samping dan bergegas 
menuju saudara perempuan mereka. Mereka menyentuhnya 
ke pelukan mereka. 


"Oh Merlin, maafkan aku, Gin! Maafkan aku!" George 
berulang kali, hampir menangis. 


Damien dan Angelina telah sampai di sisi Ginny dan 
memeluknya begitu tiga saudara laki-lakinya 
melepaskannya. 


"Ginny, apa kau baik-baik saja?" 


Ginny mendongak mendengar suara baru itu dan mendapati 
James Potter berdiri di depannya, tatapan prihatinnya 
tertuju padanya. Di belakangnya, Kingsley dan Tonks juga 
menatapnya. 


"Apa yang kau lakukan?" James bertanya pada George 
dengan marah. "Aku melihatmu, kalian berdua!" Dia 
menatap Fred. "Mengapa kaliam menembak ke arah Harry?" 


Si kembar tampak sangat malu. Mereka tidak menawarkan 
penjelasan tapi hanya berdiri di sana, kepala menunduk 
karena malu. 


"Salah kalian adik kalian hampir terbunuh hari ini!" James 
melanjutkan. "Apa yang kalian pikirkan?" 


Ginny menyadari bahwa James dan para Auror lainnya telah 
melihat apa yang terjadi. Mereka seharusnya menonton 
Harry, jadi mereka melihat apa yang dilakukan kakaknya 
kepadanya, mereka tidak bisa menghentikannya pada 
waktunya. 


"Di mana Harry?" Damien bertanya sambil melihat 
sekeliling. 


"Aku melihatnya menuju ruang ganti." Kata Kingsley sambil 
mengangguk ke arahnya. 


"Aku akan pergi melihat apakah dia baik-baik saja." 
Angelina berkata saat dia bergegas menuju ruang ganti. Dia 
harus memastikan bahwa seeker-nya tidak terluka, baik oleh 
perilaku beater-nya dan penyelamatannya yang berani. 


Begitu Angelina berada di luar jangkauan pendengaran, 
Ginny meraih lengan Ron. 


"Itu ... itu dia." Dia tergagap. 


"Apa?" Tanya Ron sambil mengusap bahunya, berusaha 
membuat adik perempuannya yang gemetar itu tenang. 


"Dia... Ron, itu dia ... Harry! Dia menyelamatkanku." 


"Aku tahu Gin, kita semua melihatnya." Kata Ron "Dia baru 
saja melesat untukmu, aku belum pernah melihat orang 
terbang secepat itu." Ron berkata sambil terpesona. 


"Tidak, aku ... aku tidak membicarakan hari ini." Ginny 
menggelengkan kepalanya. "Itu Harry, anak laki-laki yang 
menyelamatkanku ... dari atap, di Hogsmeade, itu dia, itu 
Harry." 


Anak-anak Weasley saling memandang kaget dan tak 
percaya. James dan Damien juga bisa melihatnya. 


"Gin, mungkin kau hanya memiliki perasaan d j vu, 
maksudku kau berada dalam situasi yang sama, jadi wajar 
jika berpikir bahwa kedua orang yang menyelamatkanmu 
sama. Oke, Ginny." Fred berusaha menghiburnya. 


Ginny mendorong tangannya, melotot ke arahnya. 


"Aku mengatakannya, itu dia! Aku mengenalinya saat 
pertama kali melihatnya, tapi setelah menyadari siapa dia, 
aku pikir itu tidak mungkin. Tapi sekarang, bagaimana dia 


memandangku dan caranya. Mencengkeramku ... "suaranya 
tersendat saat dia mengingat bagaimana dia memeluknya, 
begitu protektif, dekat dadanya, lengannya melingkari 
tubuhnya. Dia secara mental mengguncang dirinya sendiri. 
"Aku tidak ragu lagi sekarang, itu dia, Harry lah yang 
menyelamatkanku di Hogsmeade!" 


"Baiklah," Kingsley melangkah maju, memegang tangan 
untuk menenangkan Ginny. "Ini bukan tempat untuk 
mendiskusikan hal ini." Dia melirik ke arah kastil. "Ayo." 


Mereka semua pergi ke kastil, menuju ke tempat tinggal 
yang diberikan kepada anggota Orde selama mereka tinggal 
di Hogwarts. 


Begitu keempat anak Weasley, Damien, James, Kingsley dan 
Tonks duduk dengan nyaman, James meminta Ginny untuk 
menjelaskan semuanya, dimulai dengan serangannya di 
Hogsmeade. Setelah mendengarkannya, ketiga Auror itu 
melihat dengan tenang. 


"Kau yakin anak itu mengenakan topeng perak?" Tonks 
bertanya pada Ginny. 


Ginny mengangguk. 
"Kalau begitu mungkin pasti Harry." Kata Kingsley. 
"Bagaimana kau bisa begitu yakin?" Tanya George. 


"Dark Prince memiliki topeng perak." Jawab Kingsley. "Dia 
memakainya kapan pun dia berada di luar, karena itulah 
tidak ada yang tahu seperti apa penampilannya." 


Kelima remaja itu saling menatap dengan terkejut. 


"Aku tidak percaya ini!" Ron menggelengkan kepalanya. 
"Harry lah yang menyelamatkan Ginny." Dia mengerutkan 
kening. "Tapi, aku tidak mengerti mengapa dia 
membantunya? Maksudku, mengapa menyelamatkannya 
saat Pelahap Maut itu mengejarnya?" 


"Anak-anak Madam Pomfrey!" Damien tiba-tiba berteriak. 
"Permisi?" Tanya Ron, tampak bingung. 
Damien berpaling padanya, tiba-tiba bersemangat. 


"Harry juga melakukan hal yang sama pada anak-anak 
Madam Pomfrey! Dia pergi ke rumah yang terbakar untuk 
menyelamatkan nyawa mereka!" 


"Dia ... apa?" Alis mata Ron terangkat ke atas dan mulut 
ternganga. 


"Kapan ini terjadi?" Ginny bertanya. 


"Aku ..." Damien menatap ayahnya. "Aku tidak tahu, tapi itu 
terjadi! Mum dan Dad bercerita tentang hal itu pada hari 
mereka bercerita tentang Harry." 


"jadi, Ginny bukan orang pertama yang dia selamatkan dari 
Pelahap Maut," Fred membenarkan, "dia sering melakukan 
ini?" 


"Kami tidak tahu," jawab Tonks, "sampai sekarang, kami 
pikir anak-anak Pomfrey adalah satu-satunya contoh dia 
melawan Pelahap Maut." Dia melirik Ginny. "Tapi sekarang 
.." dia membungkuk. 


"Ini bagus." James mengangguk. "Kita memiliki dua insiden 
di mana Harry bertindak untuk membantu orang lain. 
Mungkin ada lebih banyak kasus seperti ini." Dia menatap 


rekan-rekannya sesama Ordo dan Auror. "Kita perlu memberi 
tahu Dumbledore." 


'Saat waktunya tiba, Menteri Fudge juga akan 
mendengarnya!' James menambahkan dengan diam pada 
dirinya sendiri. Dia tersenyum, dia tidak merasakan harapan 
ini dalam beberapa lama. 


Ginny menemukan Harry di sayap rumah sakit. Dia tidak 
pergi ke sana mencarinya. Dia benar-benar diseret ke sana 
oleh Ron yang mendesak agar perawat sekolah melihatnya, 
setelah dia mengalami kecelakaan fatal. Saat dia berjalan 
melewati pintu, Ron membimbingnya dengan kuat ke 
dalam, keduanya berhenti sejenak. 


Harry sedang duduk di salah satu tempat tidur, telanjang, 
sementara Madam Pomfrey memeriksa punggungnya. 
Perawat sekolah itu berbisik keras saat dia melambaikan 
tongkat sihirnya di atas tanda merah tua yang menyakitkan 
di antara tulang belikatnya. 


"Aku memperlakukan lebih banyak luka terkait Ouidditch 
daripada yang lainnya!" Dia memberitahu Harry. "Mereka 
harusnya melarang olahraga itu sepenuhnya!" 


Harry terkekeh. 
"Bagaimana kau bisa mencari nafkah?" Dia bertanya. 


"Aku bisa melakukannya dengan hidup yang lebih tenang!" 
Jawab perawat itu. 


"Lebih tenang?" Harry memutar tubuhnya untuk meliriknya. 
"Aku satu-satunya pasienmu!" Dia menunjuk ke sayap 
kosong itu. "Setiap kali aku datang ke sini, yang sangat 
sering, kau sendirian." 


Poppy mengulurkan tangan dan menyikat rambut Harry 
dengan penuh perasaan. 


"Itu mengingatkanku, bagaimana dengan sakit kepala? 
Sudahkah kau minum ramuan lagi?" 


Harry hendak menjawab saat melihat kepala merah di 
belakang Poppy. Sikapnya berubah seketika. Senyum 
cerianya lenyap. Dia melirik Poppy, memiringkan kepalanya 
ke arah pintu. 

Perawat itu melihat sekeliling ke arah kedua Weasley, 
matanya yang tajam dengan cepat melesat dari satu ke 
yang lain, mencoba melihat mana yang membutuhkan 
perhatian medis. 


"Masuklah, ambil tempat duduk." Katanya sambil 
mengangguk pada Ginny dan Ron. "Aku akan menemui 
kalian sebentar lagi." 


Dia kembali menatap Harry tapi anak laki-laki itu sudah 
berdiri dan menarik bajunya. 


"Harry ...?" 


"Tidak apa-apa." Harry menjawab, suasana hatinya lebih 
gelap. "Aki akan pergi." 


Poppy mengulurkan tangan, menghentikannya. 
"Aku belum selesai mengobatimu." dia berkata. 


"Ini hanya memar." Harry berargumentasi. Dia berjalan pergi 
sebelum Poppy bisa menjawabnya. Dia hampir sampai di 
pintu saat Ginny memanggilnya. 


"Please, tunggu." 


Harry berhenti. 


Ginny melangkah menjauh dari Ron dan menghampiri Harry. 
Dia tidak tahu harus berkata apa kepadanya, bagaimana 
harus memulai. Dia telah menghabiskan waktu berbulan- 
bulan untuk mencarinya, mengucapkan terima kasih telah 
menyelamatkan hidupnya. Dan selama dua bulan terakhir 
Harry berada di sini, dia tidak melakukan apa-apa selain 
membencinya. 


"Mengapa kau tidak mengatakan apapun?" Ginny bertanya 
pelan. 


Harry menatapnya, menahan tatapannya. 
"Apa gunanya?" 
Mata Ginny melebar. 


"Gunanya?" Ulangnya. "Intinya adalah kau menyelamatkan 
hidupku! Aku ingin mengucapkan terima kasih." 


Harry menyeringai padanya. 


"Itu sepertinya sangat luar biasa." dia berkata. "Mungkin 
kau harus melemparkan penghinaan lain dengan caraku. 
Jika itu tidak berhasil, kau selalu bisa membuang tinta ke 
arahku." 


Ginny mengalihkan pandangannya, pipinya memerah 
karena malu. 


"Aku merasa cukup bersalah, Harry." dia berkata. "Kau 
membantuku tanpa mengetahui siapa aku sebenarnya." Dia 
menatapnya, "dan hari ini, bahkan setelah Fred dan George 
memperlakukanmu, kau masih membantuku." 


Harry mendengus. 


"Aku tidak sepertimu." dia berkata. "Aku tidak 
memperlakukN semua orang dengan sama. Saudara laki-laki 
idiotmu akan mendapatkan apa yang akan terjadi pada 
mereka." Dia mengancam "Tapi mengapa aku harus 
mengeluarkan kemarahan padamu?" 


Ginny merasa jantungnya berdetak beberapa kali. Dia tidak 
menginginkan Dark Prince setelah saudara laki-lakinya. 
Betapapun bodohnya, dia tidak tahan memikirkan bahwa 
mereka terluka. 


"Fred dan George orang bodoh." Katanya cepat. "Mereka 
merasa sangat buruk sekarang ..." 


"Tidak seburuk yang akan mereka rasakan." Harry menyela. 
Ginny tersendat. 


Pintu di depan mereka tiba-tiba terbuka, hampir menangkap 
Harry. James bergegas masuk, untungnya berhenti sebelum 
berlari lurus ke arah Harry. 


"Harry!" Dia tersentak. "Aku sudah mencari-carimu di mana 
saja! Apa kau baik-baik saja?" 


Harry memelototinya. 
"Mengapa?" Dia bertanya. 


"Aku ingin memastikan kau baik-baik saja." James 
menjelaskan. "Aku melihat bludger itu memukulmu." Dia 
menatap Harry dengan perhatian. 


Harry pada gilirannya menatapnya dingin. 


"Masih bernafas." Dia menjawab dan melewatinya, berjalan 
keluar dari sayap rumah sakit, membiarkan James dan Ginny 
menatap punggungnya. 


Harry keluar dari pintu lukisan, lebih dari biasanya pagi itu. 
Hampir semua orang sudah pergi untuk sarapan pagi. 


"Pagi, Harry!" 


Harry, seperti biasa, mengabaikan James dan terus 
menyusuri koridor. 


"Wow, kau pasti tahu bagaimana cara menghentikan 
perlakuan diam itu." Kata James sambil berjalan di 
sampingnya. "Aku belum pernah melihat orang bertahan 
selama ini! Kau benar-benar hebat dalam hal ini!" Dia 
terkekeh. 


Harry, masih tidak mengatakan apa-apa. James mendesah, 
senyum paksa tergelincir dari wajahnya. Dia mempercepat 
langkahnya dan tiba-tiba berdiri di depan Harry, 
menghalanginya. 


"Baiklah, bagaimana dengan gencatan senjata?" Dia 
menawarkan, "Mari kita mulai dari awal." 


Harry berjalan mengitarinya dan terus menuju tangga 
bergerak. James mengikutinya. 


"Ayo, Harry!" Dia memohon. "Berapa lama kau akan terus 
melawanku?" Dia bertanya. 


Masih belum ada respon. 


"Kau tidak pernah tahu, jika kau memberiku kesempatan, 
kau mungkin akan menganggapmu menyukaiku!" Dia 
menggoda. 


Harry berbalik untuk memelototi James tapi tetap saja, dia 
tidak menjawab. 


"Baiklah, baiklah," James pura-pura mengakui kekalahan. 
"Perangi semua yang kau suka, tidak mengubah apapun, 
aku akan tetap menjadi ayahmu dan kau akan menjadi 
anakmu, terserah kau suka atau tidak." 


Akhirnya, dia mendapat reaksi. 


Harry berhenti di tengah jalan dan berbalik menghadap 
James. 


"Aku bukan anakmu!" Dia meludah. 

James tersenyum. 

"Hei, aku yang bicara!" dia tertawa. 

Harry melotot ke arahnya dan berbalik lagi untuk pergi. 


"Oh, ayolah, Harry!" James berlari untuk mengejar 
ketinggalan. "Dengar, aku tahu kau masih marah tapi harus 
kuakui, sekarang sudah sedikit berlebihan. Kau sudah 
bersamaku selama dua bulan, dan kau tetap kesal saat 
kukatakan bahwa kau adalah anakku." 


"Karena aku bukan anakmu!" Harry mendesis lagi. 


"Kau bisa menyangkalnya," jawab James. "Tapi kau tidak 
bisa menyembunyikan kebenaran. Yang harus kau lakukan 
adalah melihat ke cermin untuk melihat kau sama 
sepertiku." 


Harry tiba-tiba berhenti dan dia berbalik menghadap James. 


"Aku tidak sepertimu!" Dia dengan keras keberatan. 


"Wajahmu, rambutmu, bahkan amarahmu seperti milikku." 
James tersenyum. "Sungguh menakjubkan betapa miripnya 
kita." 


Harry tampak marah. 


"Kesamaan fisik adalah satu hal," katanya, "tapi aku tidak 
sepertimu sebagai pribadi!" 


"Bagaimana kau tahu?" Tanya James. "Kau tidak memberiku 
kesempatan. Pertama, kenali aku, maka kau bisa 
memutuskan apakah kau sepertiku atau tidak." 


Tatapan Harry tertuju pada James. 
"Mengenalimu?" Dia bertanya. 


"Yeah," James mengangguk, "jangan dorong aku untuk 
pergi, Harry, kita adalah keluarga, paling tidak cobalah." 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali berbalik untuk 
pergi. James menolak untuk membiarkannya pergi. Dia 
berhasil membuat Harry berbicara dengannya, setelah 
berminggu-minggu mencoba. Dia tidak akan menyerah 
sekarang. 


"Ayo mulai dengan perlahan, oke? Bagaimana kalau 
bagaimana kalau kita sampai pada kesepakatan?" Tanyanya, 
berjalan di sampingnya lagi. "Kau memberiku sesuatu dan 
aku akan memberikan sesuatu sebagai balasannya." 


Harry tidak berhenti tapi dia melambat. 
"Seperti apa?" Dia bertanya. 


"Bagaimana kalau kau memberiku kesempatan." Dia 
mengulurkan tangan dan memegangi lengan Harry, 


menghentikannya. "Jika kau menghabiskan satu malam 
denganku dan Lily, hanya itu, sebagai gantinya aku akan 
membiarkanmu memiliki satu hari penuh untuk dirimu 
sendiri." 


Harry tampak penasaran. 
"Apa maksudmu?" Dia bertanya. 


"Aku tidak akan mengikutimu." Kata James. "Kau bisa 
memiliki hari untuk diri sendiri tanpa aku di tumitmu, tapi 
untuk itu, kau harus makan malam denganku dan Lily." 


Harry mengamati James, rupanya berusaha menebaknya. 
"Hanya satu kali makan?" Dia bertanya. 


"Hanya satu." James menjawab, merasa hatinya melompat 
dengan harapan. 


Harry sedang mengamatinya, James bisa melihatnya dengan 
mata menyipit dan ekspresi penuh perhatian. 


"Dan sebagai gantinya kau akan meninggalkanku sendiri 
selama dua puluh empat jam penuh?" Harry membenarkan. 


"Sepenuhnya sendiri dan tidak diawasi." James 
mengangguk. Auror masih akan mengawasinya dari 
kejauhan, James tahu Harry sadar akan hal itu. Mereka 
berbicara tentang tugas jaga pribadinya. 


"Berapa banyak?" Tanya Harry. 
"Tiga." Jawab James sekaligus. 


"Tidak mungkin," Harry menggelengkan kepalanya. "Hanya 
itu." 


"Bagaimana kalau dua?" Tanya James. 
Harry mempertimbangkannya lalu perlahan mengangguk. 


"Oke, dua bagian, tapi tidak butuh waktu lebih dari satu 
jam." 


James mengangguk, tak mampu menahan senyum lebar 
dari bibirnya. 


"Deal!" dia membalas. 

Harry mengangguk. 

"Baik." 

James menyeringai begitu keras, itu benar-benar sakit. 


"Kapan kau ingin melakukan ini?" Tanyanya penuh 
semangat. 


Harry mengangkat bahu. 

"Segera." dia membalas. 

"Oke, bagaimana kalau ... besok malam?" Tanya James. 
Harry mengangguk. 

"Yeah, keren." 

"Sekitar pukul enam?" Tanya James. 

Harry menggeleng. 


"Sebenarnya, bisakah kau membuatnya agak nanti? Aku 
tidak pernah lapar begitu cepat. Buatlah sekitar 
sembilan." 


"Sembilan? Itu agak terlambat." James mengerutkan kening. 
"Baik, lupakan." Harry berbalik untuk pergi. 


"Tidak, tidak, tidak apa-apa, Sembilan? Oke." James cepat 
setuju. 


Harry berbalik dan tersenyum padanya. 
"Oke, keren." 


Ini adalah pertama kalinya James melihat Harry tersenyum 
dan dia menikmati pemandangan itu. 


"Oke bagus." James tidak tahu harus berkata apa lagi. 


Harry berbalik untuk berjalan ke aula besar untuk sarapan 
pagi. James mengikuti di belakangnya, menyeringai yang 
membentang dari telinga ke telinga. 


"Apa menurutmu seharusnya aku membuat kue blueberry 
dan bukan pai apel?" Tanya Lily sambil mengamati piring di 
atas meja. 


"Kupikir paimu sempurna." Jawab James sambil meletakkan 
setelan piringnya. "Apa menurutmu Harry harus duduk di 
depan kita atau di sisi yang sama dengan kita?" Dia 
bertanya. 


"Di sebelah kita." Lily menjawab. "Antara aku dan kau." Lalu 
dia berhenti untuk berpikir dan menggelengkan kepalanya. 
"Tidak, sebaliknya akan lebih baik, untuk percakapan." 


"Itulah yang aku pikir." James berkata sambil menggeser 
piring itu dari dua setelan lainnya. 


Lily menatap tajam piringnya lagi. Dia telah menghabiskan 
sebagian besar waktunya memasak di dapur Hogwarts, 


sementara para peri rumah berdiri kembali, memutar telinga 
mereka dalam kesusahan dan memohon kepadanya untuk 
membiarkan mereka memasak untuknya. Tapi Lily tidak 
akan membiarkan mereka. Ini adalah pertama kalinya dalam 
lima belas tahun bahwa anaknya akan duduk bersama 
mereka dan makan malam. Dia ingin membuat segalanya 
sendiri. 


"Kuharap kue tart itu baik-baik saja." Kata Lily sambil 
menggigit bibir saat ia mempelajari makanan penutup. 
"Harry menyukai mereka jadi aku ingin mendapatkannya 
dengan benar." 


"Bagaimana kau tahu Harry menyukai mereka?" Tanya 
James. 


"Aki pernah melihatnya saat makan malam, dia selalu 
mengambilnya." Lily menjawab, menukar sepiring kentang 
panggang dengan ayam dan melangkah mundur untuk 
memeriksa meja. 


James terkekeh, meletakkan garpu di sebelah piring. 
"Memata-matai dia?" Dia menggoda. 


"Seperti kau tidak melakukan hal yang sama!" Lily 
menjawab. 


James mengangkat bahu, karena ia tidak bisa melawan 
pernyataan itu. Saat Harry berada di aula besar, yang bisa 
dilakukan James hanyalah menatapnya. Itu tidak pernah 
disengaja, tapi matanya sepertinya mencari dia dan dia 
akan menghabiskan waktu makan hanya menatap anak laki- 
lakinya yang berusia enam belas tahun, sebagian dirinya 
masih tidak percaya bahwa Harry-nya masih hidup dan 
sehat. 


"Nah, bagaimana itu?" Tanya Lily, melangkah mundur dan 
menatap meja. 


Ada dua belas piring yang terbaring sepanjang meja. James 
menggeleng saat melihatnya. 


"Harry bilang dia akan tinggal satu jam maksimal." Dia 
mengingatkannya. 


"Aku tahu, aku tahu," kata Lily. "Aku terbawa suasana." 


"Aku bisa melihatnya!" James menyeringai. "Ayam 
panggang dan daging domba?" 


"Aku tidak bisa memutuskan!" Lily menjelaskan. 
James tertawa, memeluk istrinya, memeluknya erat-erat. 
"Aku juga senang." Dia mengaku. 


"Aku hanya ingin segalanya berjalan sempurna malam ini." 
Kata Lily. "Ini adalah pertama kalinya Harry memberi kita 
kesempatan untuk duduk bersamanya. Jika malam ini 
berjalan dengan baik, ini akan menjadi langkah awal untuk 
membangun hubungan lagi." 


James tersenyum dan mencium pipinya. 


"Ayo kita jalani langkah kecil ini setiap saat." dia 
menyarankan. "Aku sedang memikirkan topik untuk 
dibicarakan kepadanya." Dia membalikkan tubuh Lily 
sehingga dia menghadapnya. "Jelas beberapa subjek tidak 
hadir ..." 


"Seperti Voldemort atau Pelahap Maut." Lily mengangguk. 


James berhenti sejenak. 


"Aku akan mengatakan cuaca dan sekolah." 
Lily menatapnya. 
"James!" 


"Apa? Aku tidak ingin membicarakan hal-hal membosankan 
yang biasa-biasa saja." Dia membela "Jadi, aku berpikir kita 
akan memulai dengan bagaimana dia menikmati latihan 
Ouidditch ..." 


"Benar, karena itu tidak biasa atau membosankan?" Lily 
menyela. 


James mendesah. 


"Baiklah, kita akan buka dengan topik lain dan masuk ke 
Ouidditch ..." 


"Tidak Quidditch!" Lily tegas mengatakan kepadanya. "Aku 
ingin berbicara dengan anak  laki-lakiku, tidak 
mendengarkanku mengoceh terus tentang Quidditch dan 
terbang dan berkelebat dan entah apa lagi!" 


"Baiklah, kau yanh sarankan topik kalau begitu?" James 
menantang. 


Lily tersenyum. 


"Bagaimana, apa buku favoritnya? Atau apa yang dia suka 
lakukan dengan waktu senggangnya? Apa hobinya? Apa 
makanan kesukaannya? Apa warnanya yang favorit?" Dia 
mendongak dan melihat James menatapnya, ekspresinya 
tampak sedih. "Aku ingin tahu segalanya tentang Harry, aku 
ingin tahu, belajar semua yang perlu diketahui tentang 
anakku." 


James mengangguk, meraih kacamatanya. 
"Aku lebih menyukai idemu." Dia mengaku. 


Lily tersenyum lagi. Dia berbalik untuk memberi meja itu 
pandangan terakhir. Puas karena terbaring seaman 
mungkin, dia berbalik untuk melihat jam. Saat itu pukul dua 
lewat sembilan menit. 


"Dia akan berada di sini, sebentar lagi!" Katanya penuh 
semangat. 


James juga tersenyum, tak mampu menahan diri. 


"Akhirnya aku kelaparan!" Dia berjalan ke tempat duduknya 
dan duduk, menatap dengan lapar makanan itu. 


"Karena itulah Damien tidak bergabung dengan kita." Kata 
Lily sambil duduk di sampingnya. "Sembilan di malam hari 
sudah terlambat baginya untuk makan." 


"Mungkin lebih baik untuk menjadi seperti kita bersama 
Harry," kata James, "awalnya, kapan Harry terbiasa dengan 
kita maka kita bisa memiliki keluarga yang tepat untuk 
bersama." 


Lily tersenyum mendengarnya. 
"Ya, aku suka mendengarnya!" dia tertawa. 


Dia melihat ke arah pintu, menunggu ketukan yang akan 
terjadi setiap detik sekarang. 


Sembilan perempat dan masih belum ada pertanda Harry. 
Lily melihat dari pintu kembali ke jam. Matanya bertemu 
James dan dia tersenyum erat padanya. 


"Dia akan berada di sini." Katanya, untuk apa yang 
seharusnya menjadi kesepuluh kalinya dalam lima belas 
menit. 


"Aku akan pergi dan melihat apa yang menahannya." James 
bangkit dari tempat duduknya. 


"Tidak," Lily cepat-cepat menghentikannya, "jika dia bilang 
akan membuat jalannya sendiri di sini, biarkan dia." dia 
berkata. "Selain itu, hanya lima belas menit. Dia mungkin 
merasa sedikit cemas datang kepada kita. Beri dia waktu. 
Dia akan berada di sini." 


James duduk kembali dan terus menunggu, memperhatikan 
istrinya dengan tenang. 


Setengah sepuluh dan Harry masih belum muncul. 
Sepuluh kurang seperempat. 
Sepuluh lewat lima. 


James melirik jam dan kemudian melihat ke meja. Makanan 
di piring sudah dingin sekarang. Nafsu makannya telah layu, 
jadi dia tidak lagi lapar. Kekecewaan sangat tertahan di 
perutnya. Dia melirik ke arah istrinya, yang matanya 
menatap pintu, masih berharap Harry akan datang. Dia 
memejamkan mata. 


Pukul setengah sebelas adalah saat kesabaran James 
akhirnya menguap. Dia bangkit dari meja dengan marah 
dan menuju ke luar pintu, mengabaikan panggilan Lily 
untuk berhenti. Dia berlari keluar dari tempat tinggal staf 
dan bergegas menaiki tangga. Dia melewati Tonks, yang 
sedang menjaga pintu depan dengan Moody. 


"James?" dia dipanggil. "Apa yang salah?" 


"Tidak ada!" James mundur, menaiki tangga dua per satu. 


Dia berlari ke menara Gryffindor, meludahkan kata sandinya 
ke lukisan Nyonya Gemuk. Dia menyerbu masuk ke dalam 
dan melihat ruang rekreasi itu sepi, kecuali satu anak laki- 
laki berambut berantakan, duduk dengan nyaman di kursi 
berlengan, di samping api yang sekarat. 


Harry mendongak saat pintu terbuka dan menatap mata 
James. Dia tersenyum padanya, menjatuhkan penuangnya 
ke perkamen di pangkuannya. 


"Potter, ada apa?" Tanyanya polos. "Kau tidak terlihat bagus, 
apakah kau melewatkan makan?" 


James bergemuruh menuju Harry sehingga dia berdiri di 
depannya. 


"Aku pikir kita punya kesepakatan!" Dia menggeram. 


"Kau benar-benar mempercayaiku?" Harry bertanya sambil 
menyeringai. "Man, kau bodoh." 


Tangan James melengkung menjadi tinju. 


"Mengapa kau berbohong?" Dia bertanya. "Kau bisa saja 
mengatakan tidak jika kau tidak ingin makan malam 
bersama kami. Mengapa kau berpura-pura?" Tanyanya, tak 
mampu menahan kesedihan dari suaranya. 


Harry mendorong pekerjaan rumahnya dari pangkuannya 
dan berdiri, menatap tajam James dengan mata hijau yang 
tenang. 


"Aku akan mengatakan tidak," jawabnya, "tapi kemudian, 
aku memikirkan apa yang baru saja kau katakan beberapa 
saat sebelumnya. Tentang bagaimana aku sepertimu: 


Rambutku, wajahku, bahkan amarahku sepertimu." Harry 
menyeringai. "Jadi aku pikir, mengapa tidak? Aku bisa 
menjadi sepertimu, aku bisa menjadi pembohong, palsu," 
matanya mengeras, "aki juga bisa berpura-pura." 


James merasakan jeda tekadnya. 


"Apa sih yang salah denganmu?" Dia bertanya. "Mengapa 
kau begitu ingin membuat ini sangat sulit!" 


"Karena aku tidak ingin berada di sini!" Harry menggeram 
padanya. "Aku tidak ingin tinggal bersamamu! Jadi 
mengapa kau memaksaku?" 


"Karena kau anakku!" James bergemuruh. "Anakku, kau ada 
di sini! Denganku dan dengan Lily!" 


"Aku milik ayahku!" Harry mendesis. 


James melangkah maju, kedua tangannya melengkung 
begitu kencang, kukunya menggigit kulitnya. 


"Kau mengatakannya sekali lagi, tolonglah aku Tuhan ...!" 


"Kau akan melakukan apa?" Tanya Harry. "Pukul aku? 
Silakan!" Dia menantang "Aku tidak takut padamu, tidak 
lagi." 


James berhenti, matanya melebar dan tinjunya tak tergores. 
Dia menatap Harry. 


"Apa maksudmu?" Tanyanya, suaranya nyaris tak berbisik. 
"Tidak lagi? Kapan ... kapan kau takut padaku?" 


"Kapan menurutmu?" Harry bertanya dengan dingin, 
matanya berkilau karena kemarahan yang begitu murni 
sehingga terasa menggigil melalui James. 


"Aku tidak tahu apa yang sedang kau bicarakan." Kata 
James sambil menggeleng. "Harry, apa " 


Langkah kaki yang keras berdebar kencang di tangga dan 
tiba-tiba dua anak laki-laki muncul di tangga yang menuju 
asrama anak laki-laki. 


"Apa yang terjadi di sini?" Tahun ketujuh yang mengantuk 
bertanya. 


"Ada apa dengan semua teriakan itu?" Tanya anak kedua 
itu. 


James tiba-tiba menyadari di mana mereka dan betapa 
bodohnya dia, membicarakan hal ini di ruang rekreasi, di 
mana seluruh asrama Gryffindor dapat menguping mereka. 
Dia menatap kedua anak laki-laki itu. 


"Maaf, aku tidak sadar aku sangat keras." Katanya, merasa 
agak tenang. "Maaf membangunkan kalian." 


Anak-anak itu berpaling untuk berjalan pergi, bergumam 
dengan sedih karena orang-orang yang tidak pengertian 
dan mengganggu tidur nyenyak. James menengok ke 
belakang tapi Harry sudah mencengkeram tas dan 
pekerjaan rumahnya. Dengan tatapan tajam terakhir pada 
James, Harry meninggalkan ruang rekreasi, menuju ke 
kamarnya. 


Sejak praktik malapetaka mereka, keempat Weasley 
bersikap baik terhadap Harry. Si kembar dan Ron bahkan 
mencoba meminta maaf pada Harry, yang kemudian 
disingkirkannya. Dia tidak akan membiarkan mereka 
melepaskannya dengan mudah. Dia tahu adik mereka akan 
memperingatkan si kembar tentang janjinya untuk balas 
dendam dan itu membuatnya sangat senang melihat 
tatapan waspada dari Fred dan George. Dia akan 


mengembalikan mereka tapi belum lama. Menyenangkan 
rasanya melihat bagaimana dia bisa mendapatkan mereka, 
menunggu serangan yang tidak akan pernah terjadi. 


Sedangkan Ginny, dia telah berusaha menyadarinya setiap 
kali mereka menyeberang jalan. Harry mengabaikannya, 
sama seperti dia melakukan sisanya. 


James Potter telah menjadi semacam mimpi buruk baru bagi 
Harry. Dia terus berusaha berbicara dengan Harry, berkali- 
kali bertanya lagi tentang percakapan mereka malam itu. Ini 
sangat membuat Harry frustrasi, tapi dia sudah kembali 
pada rencananya untuk mengabaikan James dan karenanya 
tidak akan menjawab apa pun yang James tanyakan. 


Tapi dua hari sebelum pertandingan besar antara Gryffindor 
dan Slytherin, terjadi sesuatu yang menyapu James dan hal 
lain dari pikiran Harry. Dia memiliki masalah yang lebih 
besar. 


Ini dimulai sebagai rasa sakit yang membosankan, tepat 
setelah makan malam. Bekas lukanya terus berdetak 
sepanjang latihan tapi Harry memblokirnya. Saat dia 
berjalan kembali ke ruang rekreasi malam itu, bekas lukanya 
mulai menyala. 


Harry berhenti sejenak, berpikir lebih baik pergi menemui 
Poppy. Dia tidak memiliki obat penghilang rasa sakit dan dia 
tahu dia akan segera membutuhkannya. 


"Harry, ke mana kau pergi?" Damien bertanya, melihat Harry 
berbalik untuk menuju ke arah lain. 


"Aku akan ke sana ... sebentar lagi." Harry berhasil, tapi rasa 
sakit menghilangkan suaranya. 


Luka bakar di bekas lukanya semakin memburuk. 
Pandangannya kabur, membuat Harry tersandung. 


"Harry?" Damien menoleh ke arahnya, khawatir. 


Harry mengerang saat bekas lukanya tiba-tiba tersengal 
rasa sakit, rasa sakitnya semakin cepat. Tangannya meraih 
keningnya seperti yang diberikan kakinya di bawahnya dan 
dia terjatuh berlutut. 


"Harry!" Damien berteriak dan berlari ke arahnya. Ron 
melesat di belakangnya. 


Harry mendengus kesakitan, jari-jarinya mencengkeram 
dahinya. Dia bisa mendengar suara Damien yang panik, 
menanyakan apa yang salah, tapi dia tidak bisa 
menjawabnya. Rahangnya terkatup rapat untuk mengatasi 
rasa sakit itu. Lalu ia merasakannya, tetesan lambat 
merembes keluar dari satu lubang hidung. Harry menunduk 
rendah, dahinya menyentuh lantai yang dingin dan 
menahan semua suara kesakitan. Dia tidak ingin Ron atau 
Damien melihat hidungnya berdarah, dia tahu mereka tidak 
akan diam mengenai hal itu. 


Tapi Damien dan Ron sudah cukup khawatir. Damien 
mencoba tapi tidak bisa membuat Harry bangun, dia panik 
dan berpaling kepada Ron. 


"Ron, panggil ayahku!" 


"Tidak!" Harry mengangkat tubuhnya. Tangannya meraih 
lengan Damien. "Jangan panggil dia!" 


"Ya Tuhan!" Damien tersentak melihat kakaknya: Pucat dan 
gemetar, darah bocor dari hidungnya, menodai bibirnya. 
"Apa yang terjadi padamu?" dia menangis. 


Ron berdiri di atas kedua saudara itu, tak yakin harus 
berbuat apa. 


Harry bangkit berdiri, berusaha bangkit berdiri. 
Pandangannya menjadi gelap dan dia takut dia akan segera 
pingsan. 


"Poppy!" Dia berhasil, sebuah tangan menjepit bekas 
paruhnya. "Aku butuh ... Poppy!" 


Damien meraih lengan bebas Harry, mengangkatnya dari 
bahu untuk membantunya. 


"Sayap rumah sakit terdengar seperti ide bagus, sobat." Ron 
berkata pada Damien, menatap Harry dengan mata lebar 
dan cemas. 


Damien menuju ke rumah sakit dengan Harry, secepat 
mungkin. 


Poppy menyibakkan helai-helai gelap menjauh dari dahi 
yang lembap, membelai kulit dengan lembut. Dia melihat 
bekas luka merah yang marah, berbentuk seperti embusan 
keringanan. Dia mengusapkan balsem pendingin ke bekas 
luka, merasakan panas di bawah jemarinya. Dia melirik ke 
bawah dan menatap mata hijau yang mengamatinya. Dia 
tersenyum. 


"Lebih baik?" dia bertanya. 


Harry mengangguk, memutar botol berisi ramuan 
penghilang rasa sakit di jarinya. 


"Yeah," tambahnya pelan. "Terima kasih." 


Poppy duduk di depannya, matanya yang lelah menatap 
Harry. 


"Seberapa sering mimisan itu terjadi?" dia bertanya. 
Harry bergeser, tidak menatap matanya. 

"Hari ini yang pertama." 

"jangan bohong, Harry." Poppy menegur. 

Harry mendongak menatapnya. 

"Menurutmu kenapa aku berbohong?" 

Poppy tersenyum padanya. 


"Aku telah menjadi perawat yang merawat anak-anak 
selama hampir dua dekade," dia menganggukkan kepala, 
"Aku tahu kapan aku dibohongi." 


Harry membuang muka tapi tidak menjawabnya. 


"Apakah mimisan itu terjadi setiap kali kau sakit kepala?" 
Tanya Poppy. 


Harry menggeleng. 
"Tidak, hanya jika rasa sakitnya ekstrem." 


"Aku melihat." Poppy menjawab. "Seberapa sering 
kasusnya?" 


"Tidak cukup sering untuk dikhawatirkan." Jawab Harry 


"Seharusnya kau sama sekali tidak mendapatkan mimisan, 
Harry." Kata Poppy. "Cukup mengkhawatirkan jika hal ini 
terjadi, apalagi dengan sakit kepala." Dia menarik napas, 
mempersiapkan diri. "Sakit kepala ini, apakah mereka 
terhubung dengan bekas luka di dahimu?" 


Harry menatapnya, tapi tidak menjawab. Untuk waktu yang 
lama, tidak ada yang berbicara. Lalu sambil menghela 
napas, dia mengayunkan kakinya dari tempat tidur dan 
berdiri. 


"Aku lebih baik pergi, Damien masih menungguku di luar." 
Dia tidak bertemu dengan mata perawat sekolah. "Terima 
kasih untuk ini." Dia mengangkat botol ramuan itu. 


"Duduklah, Harry." Poppy menginstruksikan. "Aku belum 
selesai." 


"Ya, sudah." Jawaban singkat Harry membuat Poppy 
tercengang. Dia selalu bersikap sopan padanya. 


"Kenapa kau tidak mau bicara denganku?" Dia mendorong 
tanpa mempedulikan. 


Harry mulai berjalan menuju pintu. 

"Sampai jumpa." Teriaknya, mengabaikan pertanyaannya. 
"Harry," Poppy berdiri. "Please, tunggu." 

Harry berhenti. 

Poppy bergegas mendekatinya. 


"Aku hanya berusaha menolongmu." dia berkata. "Tapi 
bagaimana aku bisa membantu jika kau tidak 
mengizinkanku?" 


Harry memberinya senyum tegang. 
"Aku tidak butuh bantuan, sungguh, aku baik-baik saja." 


Poppy mengangkat alis, kilatan cepatnya terlepas dari 
cengkeramannya. 


"Benarkah? Jadi, kau mengerti mengapa kau mendapatkan 
mimisan disertai sakit kepala, begitu? Kau tahu apa yang 
kau derita? Apa pengobatannya?" Suaranya menjadi lebih 
tajam dengan setiap pertanyaannya. "Karena aku akan 
memberitahumu satu hal, Harry, mengambil obat 
penghilang rasa sakit dan menggosokkan balsem pendingin 
di bekas lukamu bukanlah cara untuk mengobatinya! Itu 
hanya merawat gejalanya, bukan penyebabnya!" 


Harry menatapnya dengan tatapan marah. 


"Aku tidak butuh ceramah, oke?" dia berkata. "Aku tahu apa 
ini, aku tahu bagaimana mengatasinya, jadi biarkan saja." 


Dia bergerak di sekelilingnya untuk pergi. 
"Ini bekas luka kutukan, bukan?" Poppy memanggilnya. 


Harry berhenti, tangannya memegang kenop pintu. Perlahan 
dia menoleh untuk menatapnya, matanya berkobar. 


"Bukan sakit kepala yang kau derita," lanjut Poppy, "itu 
bekas luka yang menyebabkanmu sakit, apakah aku benar?" 


Harry tidak menjawab tapi ekspresinya sendiri mengatakan 
kepada Poppy bahwa tebakannya benar. 


"Kau tidak bisa membuktikannya." Harry tiba-tiba berkata. 
"Bekas luka kutukan jarang terjadi dan hampir tidak ada 
yang diketahui tentang mereka dan bahkan jika kau 
memberitahunya tentang hal itu, dia tidak bisa ...!" 


"Tunggu tunggu!" Poppy mengangkat tangan, memandang 
Harry bingung. "Apa yang kau bicarakan? Katakan kepada 
siapa?" 


"Dumbledore!" Harry meludahkan nama itu dengan racun. 


Poppy mengedipkan mata padanya. 
"Mengapa Kepala Sekolah terlibat?" dia bertanya. 


"Kai tidak akan memberitahunya?" Harry bertanya, nada 
suaranya menunjukkan pertanyaan itu retoris. 


Poppy tercengang karena marah. 


"Aku tidak akan melakukan hal seperti itu!" Dia langsung 
menolak. "Beraninya kau menuduhku membocorkan 
informasi medis rahasia! Satu-satunya yang akan kukatakan 
tentang ini, kan?" 


Harry tampak terkejut, tapi tidak sepenuhnya yakin. 


Jadi, kau tidak akan lari ke Dumbledore dan menceritakan 
tentang bekas luka kutukanki?" Dia bertanya. 


"Tentu saja tidak!" Poppy menjawab, kesal. "Mengapa aku 
melakukan itu?" 


"jadi dia bisa menggunakannya untuk melawanku." Jawab 
Harry 


Poppy menyipitkan mata ke arahnya. 


"ika kau tidak menyadarinya, aku tidak berminat untuk 
menggunakanmu!" Dia menjawab dengan panas. 


"Kaulah satu-satunya saat itu." 


Poppy berhenti, kemarahannya meninggalkannya 
sepenuhnya. Dia mengerti reaksinya sekarang dan dia 
mendapati dirinya kesal pada Kepala Sekolah. Dia telah 
gagal menunjukkan pada Harry alasan untuk 
mempercayainya. 


"Sekalipun aku bukan penyembuh dan aku terikat dengan 
profesiku untuk tidak mendiskusikan riwayat kesehatan 
pasienku, aki tidak akan mengulangi apapun yang kau 
katakan kepadaku." Kata Poppy pelan. 


Harry menatapnya dan senyuman kecil akhirnya 
melawannya. 


Poppy membawanya kembali ke tempat tidurnya dan 
keduanya duduk. 


"jadi, bekas luka kutukan ini," dia memberi isyarat ke 
dahinya, "apakah itu diberikan padamu oleh ... oleh Kau- 
Tahu-Siapa?" 


Harry berhenti sejenak, tampak masih gugup saat 
mendiskusikan rahasianya. Dia menatap Poppy dan 
mengangguk pelan. 


"Ya." 


Poppy mengangguk erat, wajahnya sedikit pucat tapi dia 
berusaha bersikap tenang. 


"Kapan mulai sakit?" dia bertanya. 
Harry tersenyum, meraih bekas luka itu dengan jarinya. 


"Selama aku bisa mengingatnya." dia menjawab. "Hampir 
setiap hari ini hanya rasa sakit yang membosankan, itu 
tidak menggangguku." 


"Apakah kau tahu mengapa rasa sakit itu memburuk?" 
Tanya Poppy. 


Harry menjatuhkan tangannya dari keningnya. 


"Ada kaitannya dengan bagaimana perasaan Dad." Harry 
menceritakan. "Jika dia benar-benar marah atau kesal atau 
bahkan jika dia benar-benar bahagia, itu menyebabkan 
bekas lukaku sakit." 


Poppy tampak tertarik dan takut pada saat bersamaan. 
"Bisakah kau menggambarkan rasa sakit itu kepadaku?" 
Harry mengambil beberapa saat untuk mengetahuinya. 


"Ini intens," akunya. "Awalnya mulai dibangun, semacam 
pembakaran. Biasanya hanya seperti itu selama beberapa 
menit dan kemudian kembali turun lagi." Dia bergeser ke 
tempat tidur. "Tapi jika Dad benar-benar marah, luka bakar 
mulai memburuk, rasa sakitnya seperti ... seperti sakit tapi 
lebih kuat," dia menatap Poppy untuk melihat apakah dia 
mengerti maksudnya. Dia mengangguk padanya, terlihat 
sangat prihatin. Harry melanjutkan. "Kalau begitu, ini 
semacam ledakan dan rasa sakit terasa tajam. Ini baru 
terjadi beberapa kali tapi ketika itu terjadi, rasanya 
kepalaku terbelah." 


Poppy menahannya dan mengajukan pertanyaan 
berikutnya, yang paling mengkhawatirkannya. 
"Kapan mimisan mulai?" 


"Cukup baru-baru ini." Jawab Harry "Itu terjadi untuk 
pertama kalinya ketika aku ditangkap dan dibawa ke markas 
Orde." 


"Tidak pernah terjadi sebelumnya?" Tanya Poppy. 
"Tidak." Jawab Harry. 


Poppy menatapnya, mengamatinya dengan cermat. 


"Berapa kali kau memiliki mimisan sejak saat itu?" 
"Beberapa kali." Jawab Harry. 
Poppy menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak suka dengan ini, Harry." Dia memberitahunya 
dengan jujur. "Seperti yang kau katakan, kutukan bekas 
luka langka dan hampir tidak ada informasi tentang mereka. 
Sudah diterima secara luas bahwa mereka kadang-kadang 
akan sakit tapi seharusnya tidak menyebabkan mimisan dan 
rasa sakit yang luar biasa." 


Harry mengangkat bahu. 
"Tidak banyak yang bisa dilakukan." dia berkata. 


Poppy tidak terlihat bahagia. Dia duduk merenungkan 
semua hal yang Harry telah ceritakan di benaknya. Semakin 
dia memikirkannya, semakin khawatir dia mendapatkannya. 


"Aku akan mencarinya." Dia berjanji pada Harry. "Aku akan 
melihat apakah aku bisa mengetahui mengapa bekas 
lukamu bertindak seperti ini. Mungkin ada cara untuk 
menghentikannya menyakitkan." 


Harry menatapnya curiga. 


"Kau bisa melakukan apa yang kau suka, selama kau tidak 
memberi tahu siapa pun." 


"Aku mengambil perkataanku sendiri!" Kata Poppy. "Aku 
sudah bilang bahwa aku tidak akan melakukannya. 
Sekarang, kau harus segera datang kepadaku jika bekas 
lukamu sakit, aku tidak ingin kau mencoba 
menghadapinya." Dia menarik sebuah wajah untuk 
menunjukkan apa yang dia pikirkan tentang gagasan itu. 


"Baiklah, saya akan melakukannya." Harry tertawa. 


"Aku serius, Harry, jika aku tahu kau menderita tanpa henti 


"Kau akan melakukan apa sebenarnya?" Harry menyeringai. 
Poppy menyipitkan matanya 

"Kau benar-benar tidak ingin mencari tahu." 

Harry tertawa. 


Di luar sayap rumah sakit, James berdiri dengan jantung 
berdebar panik. Dia telah mendengar semua yang Harry 
sampaikan pada Poppy. Dia telah bergegas ke sayap rumah 
sakit saat Ron menemukannya dan menceritakan 
kepadanya tentang Harry yang tiba-tiba jatuh sakit. Dia 
telah tiba dan menemukan Damien menunggu di luar. Dia 
mengirim anak bungsunya dan berniat memasuki sayap 
saat dia mendengar pertengkaran hebat antara Harry dan 
perawat sekolah. Dia mendengarkan, berniat masuk begitu 
percakapannya tenang. Tapi sebaliknya, dia mendengar 
setiap kata yang dimainkan Harry dan Poppy. 


Dia berbalik dan mulai menuju kantor kepala sekolah. 
Dumbledore akan tahu tentang bekas luka kutukan dan 
bagaimana membuat mereka berhenti sakit. James yakin 
akan hal itu. 


To be Continued ~ 


Gryffindor Vs Slytherin 


Albus Dumbledore bukanlah orang yang mudah panik. Dia 
memiliki kemampuan untuk tetap tenang, bahkan dalam 
menghadapi bahaya besar. Ketenangannya terkenal, hampir 
sama seperti penyihir itu sendiri. Tapi hari ini, duduk di 
kantornya, mendengarkan kekhawatiran James Potter, yang 
dikhawatirkan Dumbledore, untuk pertama kalinya selama 
bertahun-tahun, panik. 


Dia tidak menunjukkannya; Ekspresinya tetap jelas, 
tangannya terselip di bawah dagunya tapi matanya 
mengkhianati kekhawatirannya, kerapuhan yang biasa di 
dalamnya lenyap. 


"Pernahkah kau mendengar hal seperti ini?" Tanya James, 
suaranya bergetar. 


Perasaan panik asing Dumbledore semakin memburuk, saat 
dia menyadari jawabannya tidak. 


"Bekas luka kutukan jarang terjadi," dia memulai, menarik 
tangannya dari dagunya. "Tidak banyak penelitian 
terdokumentasi, tapi bekas luka kutukan diketahui beraksi 
dari waktu ke waktu." 


"Ya, dari waktu ke waktu!" James mengulangi, "tidak 
terhitung berapa lama dalam waktu dua bulan!" Dia 
menggelengkan kepalanya, mengusap wajahnya. "Dia 


sudah menderita. Selama ini, Harry sudah menderita dan 
aku tidak menyadarinya." Dia memarahi dirinya sendiri. 
Ayah macam apa dia? Dia tidak bisa menangkap fakta 
bahwa anaknya sakit? Dia telah melihat Harry menggosok 
keningnya, meringis dalam ketidaknyamanan berkali-kali. 
Begitu berada di markas, dia melihat Harry meraih 
keningnya, jelas kesakitan. Dia sudah mencoba, tapi Harry 
menghentikannya. Tetap saja, dia seharusnya berusaha 
lebih keras, dia seharusnya memaksa Harry untuk menerima 
pertolongannya. Dia merasa sangat jijik pada dirinya sendiri 
karena telah mengecewakannya lagi. 


"Mimisan itu," Dumbledore memulai dengan tenang, "kapan 
Harry bilang mereka mulai?" 


"Tidak," jawab James letih. "Dia hanya mengatakan bahwa 
mereka cukup baru." 


Dumbledore tampak sedikit lega. 


"Bagus." Gumamnya, matanya tertunduk saat dia benar- 
benar memikirkan sesuatu. 


"Dia tidak ingin kau tahu." James memberitahunya. "Dia 
mendapat kesan bahwa kau akan menggunakan ini untuk 
melawannya." 


Dumbledore tersenyum, menutupi rasa sakit yang 
disebabkan oleh ketidakpercayaan Harry. 


"Dia masih menganggapki musuh." Dia menjawab, "dan itu 
adalah tanda seorang tentara yang baik, untuk tidak pernah 
mengungkapkan kelemahan pada musuh." Dumbledore 
menggeleng. "Pada saatnya dia akan datang untuk melihat 
bahwa aku tidak menginginkan dia dalam bahaya." 


"Aku datang kepadamu, berharap kai tahu apa yang Harry 
derita." Kata James, nada suaranya hampir menuduh. 


"Kuharap begitu." Jawab Dumbledore dengan tulus. "Tapi 
seperti yang aku katakan, kutukan bekas luka jarang 
terjadi." Dia berdiri, memenuhi tatapan ayah yang khawatir 
itu. "Aku memiliki seorang teman yang melakukan studi dan 
sebagai hasilnya, dia memiliki pemahaman cemerlang 
tentang tanda lahir sihir, Dia mungkin telah menemukan 
sesuatu tentang bekas luka kutukan di ruang kerjanya, aku 
akan meminta saran kepadanya." 


James mengangguk, sedikit harapan menghangatkan 
hatinya. Mungkin mereka bisa memikirkan ini semua. 


Pagi itu pagi yang kelam dan dingin di bulan Oktober, saat 
Harry menarik dirinya dari tempat tidur. Hari ini adalah hari 
besar, pertandingan antara Gryffindor dan Slytherin. Harry 
mandi dan berpakaian, dengan malas menarik jubah 
Quidditch. 


Begitu masuk ke ruang rekreasi, Damien berlari 
menghampirinya, memamerkan sapu Nimbus 3000 
terbarunya. 


"Harry melihat, lihat apa yang Dad belikan untukku! 
Bukankah keren? Sekarang kita berdua punya Nimbus! Kita 
pasti akan menang sekarang!" 


"Yeah," jawab Harry sambil memutar matanya, "tidak sedikit 
punah, kan?" 


Tapi Damien terlalu bersemangat untuk peduli. Dia dengan 
senang hati memamerkan sapunya kepada siapapun yang 
dia lewati, dalam perjalanan menuju aula besar untuk 
sarapan pagi. 


Harry sekali lagi dikawal James. Dia kesal untuk menemukan 
tatapan Auror yang tidak pernah tersendat sekali darinya 
sepanjang perjalanan. Dia tidak berbicara kepadanya, yang 
merupakan perbaikan dalam pandangan Harry, namun 
tatapannya yang diam menggerogotinya. Pada saat mereka 
sampai di aula besar, Harry cukup kesal untuk berbalik dan 
berbisik kepadanya, 


"Berencana menatap lubang di dalam diriku?" 


James tersenyum padanya, perhatian dan kesedihan di 
matanya. 


"Aku hanya ingin memastikan kau baik-baik saja." Jawabnya 
pelan. 


Harry melotot tajam padanya. 


"Cobalah sesuatu yang baru," sarannya masam, "tindakan 
ini semakin tua." 


Dia meninggalkan James di pintu dan masuk, tapi terlalu 
kesal untuk benar-benar makan apa saja. 


Banyak orang di lapangan Ouidditch lebih besar dari yang 
dilihat Harry. 


'Dari mana asal semua orang ini?' Pikirnya saat 
meninggalkan ruang ganti bersama tim Quidditch Gryffindor 
lainnya. 


Dia berdiri sesuai dengan pemain Gryffindor lainnya. Dia 
melihat kaptennya, Angelina, melangkah maju ke tengah 
lapangan tempat Slytherin yang tinggi dan tajam 
mendekatinya. Harry mengamati pemain Slytherin. Mereka 
semua adalah anak laki-laki dan kebanyakan mereka 
terlihat sangat besar, seperti kapten tim mereka. Draco 


mudah menjadi yang terkecil dan termuda dalam tim. Harry 
terus menatap lurus saat matanya tertuju pada Draco. 
Seeker Slytherin berusaha menahan ejekannya, tapi sedikit 
tersendat saat pandangannya tertuju pada Harry. 


Madam Hooch meniup peluitnya dan keempat belas 
pemainnya meluncur ke atas, ke udara. Teriakan ceria 
berdering di sekitar mereka dan banyak yang mengulurkan 
spanduk, didekorasi dengan warna merah dan emas, perak 
dan hijau. Dua pemain pertama yang mencapai puncak 
adalah Harry dan Damien. Sambil mengedipkan matanya, 
Damien melesat mendekati Ginny untuk mendapatkan 
guaffle. Harry segera bergabung dengan Draco. Mereka 
saling memandang sesaat sebelum melaju jauh ke arah 
yang berlawanan. Damien melemparkan guaffle ke Ginny, 
yang melesat menuju tiga gawang di satu ujung lapangan. 
Ouaffle itu dengan kejam direnggut darinya oleh seorang 
Slytherin, dua kali ukuran tubuhnya. 


Harry melihat dengan senang saat Slytherin mencetak gol, 
bahkan tidak satu menit pun ke dalam permainan. 
Kerumunan perak dan hijau di bawahnya memberi sorak 
sorai yang luar biasa. Damien berlari menyeberang untuk 
menangkap guaffle dan melanjutkan ke ujung lapangan 
untuk mencetak gol. Harry tercengang melihat kecepatan 
Damien terbang. Dalam hitungan detik Damien telah 
menghindari dua anak Slytherin dan bludger, untuk 
menghasilkan gol yang fantastis. Sekumpulan siswa yang 
mengenakan warna merah dan emas memberi tepuk tangan 
meriah pada nilai Damien. Harry baru bisa mendengar suara 
komentator, Lee Jordan, mengumumkan skor 10-10. 


Harry merasakan perasaan hangatnya dari balik perutnya ke 
dadanya, saat dia melihat anak laki-laki berusia dua belas 
tahun, empat tahun lebih muda darinya. Harry membuat 
dirinya goyah lagi. 


Dia berpaling untuk mensurvei para pemain, memilih 
korban pertamanya. Dia melihat kapten, pemain tercepat, 
setelah Damien. Angelina Johnson harus pergi. 


Harry berpaling ke arah yang berlawanan seperti Angelina. 
Draco mengikutinya seketika. Harry membelok ke kanan, 
Draco melakukan hal yang sama. Harry berharap Draco 
memperhatikannya. Dia telah mengatakan kepadanya 
malam sebelumnya untuk bermain game seperti biasanya, 
yang berarti Seeker Slytherin harus mengarahkan Seeker 
Gryffindor. Draco telah mengajukan keberatan sekaligus, 
takut untuk mendorong anak-anak Slytherin lainnya untuk 
menargetkan Dark Prince. Tapi tentu saja, selain Draco, tidak 
ada orang lain di Slytherin yang tahu tentang identitas 
sebenarnya Harry. Jadi semua yang harus dilakukan Draco, 
menjauh darinya, tutup mulut dan biarkan teman timnya 
bermain kotor dengan Harry. Draco tidak senang, tidak 
sedikit pun, tapi dia melakukan apa yang diperintahkan 
kepadanya. 


Harry berbelok tajam, suara Lee melonjak melintasi 
lapangan, berspekulasi bahwa Seeker Gryffindor pasti sudah 
melihat si snitch. Harry tersenyum sendiri. Dia sekarang 
melaju menuju Angelina yang tidak curiga. Dari sudut 
matanya Harry melihat Crabbe mengirim bludger ke 
arahnya. 


'Sempurna' 


Pada saat terakhir, sebelum si bludger bisa menangkap ekor 
sapu Harry, dia menyelam jauh. 


Itu terjadi persis seperti yang direncanakannya. 


Si bludger menabrak Angelina. Dia menangis kesakitan dan 
terkejut. Lengannya mengambil sebagian besar dampaknya. 
Sambil mencengkeram lengannya ke dadanya, dia 


terhuyung-huyung di sapunya, hampir kehilangan kendali 
penuh. Tim Gryffindor langsung berada di sisinya, termasuk 
Harry. Tapi Angelina mengatakan kepada semua orang 
bahwa dia baik-baik saja dan kembali ke permainan. Selama 
ini, Slytherin berhasil mencetak gol lain. 


Skor itu sekarang 20-10 untuk Slytherin. Seiring permainan 
berlanjut, Gryffindor berhasil dengan lemah untuk 
mengarahkan skor Slytherin. Setelah satu jam skornya 
sudah mencapai 60-50 untuk Slytherin. Angelina telah 
melambat. Draco telah mengambil contoh Harry dan 
membuat Ginny terluka dengan cara yang sama, dengan 
pemukul Fred. Itu berarti Gryffindor hanya memiliki dua 
Chaser. 


Draco berpaling ke Damien, Chaser Gryffindor ketiga dan 
terakhir. Dia melesat menuju Damien tapi Harry tiba-tiba 
menghalanginya, melayang di depannya. Mata hijau itu 
melintas dalam peringatan dan Draco mengerti maknanya 
dengan sempurna. 


Jangan dia!" 


Draco mengerutkan kening, alisnya berkerut dan mata 
kelabu menyipit, menanyainya. Tapi Harry pindah, setelah 
memberikan perintahnya yang sunyi. Draco menatap 
Damien yang terakhir, tapi bergerak dengan patuh. 


Harry bahkan tidak mencari si emas dan Draco terlalu sibuk 
mengikuti Harry untuk memberi banyak perhatian. Skor itu 
semakin membaik bagi Slytherin, 80-60. 


Angelina yang sangat dilecehkan terbang mendekati Harry, 


"Harry, ambil snitch dan akhiri bencana ini sebelum 
keadaan bertambah parah!" Dia memberitahunya dengan 
suara sedih. 


Harry mengangguk saat dia mengamati halaman. 
"Ya, ayo kita akhiri sekarang." 


Harry melihatnya, bola emas mungil itu, berkibar di dekat 
salah satu tiang gawang. Dia lepas landas dengan 
kecepatan luar biasa. Draco di tumitnya. Setiap mata di 
tengah keramaian menatap pada kedua Seeker itu, 
bertanya-tanya siapa yang akan langsung terbang. Harry 
melesat menuju bola yang melarikan diri. Draco datang ke 
sebelah Harry, kedua anak laki-laki itu terbang dengan 
kecepatan patah leher, mencoba untuk mendapatkan snitch 
tersebut. Perangkap emas itu berlari ke mana-mana, seolah- 
olah tahu itu akan robek menjadi dua, dan mencoba 
melepaskan cengkeramannya. 


Harry dan Draco membelok ke kanan, tidak pernah 
membiarkan bola emas keluar dari pandangan mereka. 
Kedua anak laki-laki itu menukik dalam, mengulurkan 
tangan untuk meraih si Snitch. Jari-jari Harry berjarak 
beberapa inci dari tangkapan bola emas. Jari-jarinya terasa 
mengepakkan sayap kecil itu. Saat itulah Harry membuat 
keputusannya. Dia menatap Draco, memenuhi matanya 
yang khawatir. Harry mengedipkan mata pada temannya 
dan menarik diri dari tukikan. Jari-jari Draco menutup 
pengait emas. 


Draco tampak terkejut, saat ia menyentuh tanah. Lalu dia 
menyeringai, menyodorkan tangannya ke udara, 
menunjukkan ke semua orang si kecil yang masih berjuang. 
Harry melayang-layang di udara sejenak, sepenuhnya 
menerima kemenangan Slytherin. Anak-anak Slytherin 
bertepuk tangan dan bersorak-sorai, menjadi gila karena 
sukacita. Gryffindor, Ravenclaw dan Hufflepuff tertegun 
dalam keheningan. Banyak yang melihat Harry berlatih 
bersama tim dan tahu bahwa dia brilian. Mereka tidak 


mengerti apa yang telah terjadi. Dia begitu dekat untuk 
menangkap si snitch. Apa yang membuatnya kehilangan 
pada saat terakhir? 


Harry menyentuh tanah dan turun dari sapunya. Dia 
dikelilingi oleh pemain Gryffindor yang terpukul. Angelina 
menyerbu ke arahnya, ditemani Fred, George dan Ron. 


"Apa yang telah terjadi?" Dia menjerit. 


"Apa yang bisa aku katakan? Malfoy lebih cepat, aku kira." 
Jawab Harry. 


"Omong kosong!" Teriak Ron, wajahnya dan telinga merah 
seperti rambutnya. "Malfoy tidak lebih cepat menangkap 
snitch itu! Kamu membiarkannya!" 


"Ron!" Angelina memarahi, marah mendengar tuduhan 
semacam itu. 


"Ayo Angie, kau tidak bisa mengatakan bahwa kau tidak 
melihatnya!" Kata Ron "Dia menarik diri dari tukikan tepat 
saat Malfoy meraih si snitch! Harry membiarkan anak-anak 
Slytherin menang!" 


"Mengapa aku membiarkan mereka menang?" Tanya Harry. 
Angelina mengangguk. 


"Tepat sekali," katanya. "Tidak ada alasan bagi Harry untuk 
melakukan itu." Dia menarik napas yang gemetar. "Aku pikir 
kita semua hanya shock, kita harus..." 


"Oh, ayo Angie!" Fred berseru. "Jangan terlalu bodoh!" 


"Tidakkah kau pikir ini agak aneh," George menambahkan, 
"bahwa satu-satunya Chaser, yang tidak diserang selama 


pertandingan, adalah saudaranya!" 


Mata Harry berkelebat berbahaya pada si kembar tapi dia 
tetap diam. Saat itulah Harry melihat Damien tidak berdiri 
bersama mereka semua. Dia melihat ke belakang, sama 
sekali mengabaikan si kembar bertengkar dan Angelina. Dia 
melihat Damien dan Ginny, berdiri di ujung lapangan. Ginny 
hampir menangis saat melihat anak-anak Slytherin 
bersukacita atas kemenangan mereka. Dia menahan 
bahunya dengan canggung, jelas kesakitan. Tapi itu ekspresi 
Damien yang membuat hati Harry tersedak. Bahkan di 
kejauhan, tidak salah lagi tampilan pengkhianatan di 
wajahnya. 


Suasana di ruang rekreasi Gryffindor adalah tempat yang 
nampaknya sama dengan kalah perang. Di satu sisi, itu tak 
jauh dari kebenaran. Sejak awal, Slytherin dan Gryffindor 
memiliki persaingan yang ketat. Dengan pertandingan 
pertama melawan Slytherin yang hilang, bagaimana 
Gryffindor akan menghadapi anak-anak Slytherin sepanjang 
sisa tahun ini? 


Berbeda dengan anak-anak Weasley, semua Gryffindor 
lainnya mengira Harry telah bermain dengan sangat baik, 
dan bahwa saat ini, Draco Malfoy memiliki semua 
keberuntungan. Harry diam-diam menertawakan kebodohan 
mereka. Dia sengaja menyabotase kesempatan mereka 
untuk memenangkan piala dan dia melakukannya dengan 
benar di depan mereka, namun mereka masih tidak dapat 
melihat kebenarannya. Harry tentu saja mengharapkan 
depresi karena kehilangan permainan, tapi intensitasnya 
membingungkannya. Para siswa benar-benar berkabung 
atas kerugian tersebut. Beberapa idiot bahkan memiliki air 
mata di mata mereka. Harry berharap bisa menikmati 
kesengsaraan mereka tapi dia tidak bisa. Semua karena satu 
anak si manja bernama, Damien. 


Dia adalah satu-satunya Gryffindor yang tidak berada di 
ruang rekreasi saat ini dan karena itu, Harry menemukan 
tatapannya melesat begitu sering ke pintu, menunggu 
kepulangannya. Kenapa, dia tidak tahu dirinya sendiri. 


Perlahan ruang rekreasi kosong dan segera, Harry satu- 
satunya yang tersisa, duduk di samping api yang sekarat. 
Perempat sampai sebelas, pintu lukisan terbuka dan Harry 
melihat seorang yang terlihat sangat kesal, Damien, 
tersandung di ruangan itu. Dia berjalan menuju asrama 
anak laki-laki, sebelum dia melirik ke atas dan menatap 
tatapan Harry. Damien berhenti di tengah jalan. 


Harry melihat banyak emosi berkedip di wajah bocah itu. 
Harry belum pernah melihat orang yang begitu kesal. 


'Merlin, ini hanya permainan. ' Pikirnya dalam hati. 


"Hei, dari mana kau ...?" Harry berhenti di tangan Damien 
yang terangkat. 


"jangan Harry, jangan lakukan itu." Katanya dengan suara 
tegang. 


Harry hanya menatap, benar-benar terkejut dengan tingkah 
lakunya yang tidak biasa. Damien berjalan menuju tangga. 


"Damien ..." Harry memulai, bangkit dari tempat duduknya. 


"Tidak!" Damien tiba-tiba menderu padanya. "Aku tidak 
ingin mendengarkan apapun yang harus kau katakan!" 


Harry lebih kaget saat air mata berkilauan di mata Damien, 
dari pada suara terangkatnya. 


"Demi Merlin, ini hanya permainan!" Harry mengomel, "tidak 
ada yang bisa membuatku kesal." 


Mata Damien melebar dan dia melangkah mendekatinya. 
"Aku tidak peduli dengan permainan ini!" Desisnya. 
"Lalu kenapa kau marah?" Tanya Harry. 


"Karena kau mengkhianatiku!" Damien menuduh. "Kau 
punya pilihan hari ini, Harry, kau bisa membantu temanmu 
atau kau bisa bertahan dengan adikmu, dan kau 
melawanku." 


"Temanku?" Harry bertanya, masih berjuang untuk terus 
berpura-pura. "Siapa yang kau bicarakan?" 


"Oh, serahkan saja, Harry!" Damien berkata, "Aku tahu kau 
dan Malfoy adalah teman, aku tahu bahwa kau telah 
berbicara dengannya dan aku tahu itu karena dia, bahwa 
kau melemparkan permainan hari ini." 


"Sampah!" Harry menyangkal. 


Damien menggelengkan kepalanya padanya, matanya 
berkilau karena sakit. 


"Kau tahu apa, Harry? Sejak aku mengetahui bahwa aku 
memiliki saudara laki-laki, yang aku inginkan adalah berada 
dekat dengannya, seperti Ron bersama saudara laki-lakinya. 
Tetapi aku tahu, dengan semua yang telah kau alami, aku 
akan sukit mengajakmu bicara, aku tahu bahwa akan 
membutuhkan waktu lama bagimu untuk membuka diri, 
membiasakan diri pada kami, karena itulah aku 
melemparkan semua omong kosong yang kau lempar 
kepadaku. Karena itulah aku membuat alasan untukmi, 
untuk meyakinkan yang lain, dan juga diriku sendiri, bahwa 
kau tidak semuanya buruk." Dia menggelengkan kepalanya. 
"Tapi aki salah, aku idiot yang menganggapmu baik, bahwa 
menjadi keluarga berarti sesuatu untukmu!" 


"Kau bukan keluargaku!" Harry mendesis padanya. "Sudah 
kukatakan sejak pertama kali aku bertemu denganmu!" 


Damien berhenti sejenak, mata hazel menunjukkan betapa 
kata-kata itu menyakitkan. 


"Pertama kali aku bertemu denganmu, kau 
memperlakukanku seperti omong kosong!" Damien berkata 
dengan marah. "Tapi aku mengabaikannya, mengira kalau 
kau shock, bahwa kau tidak tahu kau memiliki saudara laki- 
laki. Ketika kau tiba di Hogwarts, kau menghina teman 
baikku, teman yang seperti keluargaku! Kau memanggil 
Hermione dengan nama yang menjijikkan. Dan kau 
menyerang Ron karena dia membelanya, aku mengabaikan 
semua itu, meyakinkan teman-temanku untuk tidak 
melaporkan pelecehan tersebut, karena Ku cukup bodoh 
untuk mencari alasan untukmu! 'Kau tidak memiliki tongkat 
sihir, kau hanya membela dirimu sendiri, kau tidak tahu 
lebih baik memanggil nama Hermione!' kau tahu mengapa? 
Karena itulah yang dilakukan oleh saudara. Mereka berdiri 
tegak, saling mengampuni, aku pikir begitu kau akan 
terbiasa dengan semua hal, setelah kau menyadari bahwa 
kau berada di sini bersama keluargamu ..." 


"Kau sebodoh ayahmu!" Harry memotongnya, "bahasa sial 
apa yang perlu aku katakan? Kau bukan keluargaku!" 


"Itu dia!" Damien mengangkat kedua tangannya, 
menggelengkan kepalanya, matanya berkobar menatapnya. 
"Aku sudah selesai dengan ini, aku tidak tahan lagi dengan 
omong kosong ini! Kau tidak ingin menjadi saudaraku, tidak 
apa-apa, karena aku tidak ingin menjadi keluargamu lagi! 
Selesai!" 


Dengan itu, Damien berbalik dan pergi, meninggalkan Harry 
sendirian. 


To be Continued ~ 


Perjalanan Yang Diawasi 


"Damy?" 
"Tidak." 

"Ayo, Damy." 

"Aku bilang tidak." 
"jangan begitu!" 
"Aku tidak peduli!" 


Lily mengatupkan bibirnya, tangannya berhenti di 
pinggangnya. 


"Kau akan menyesalinya." Dia memberitahunya. "Kau marah 
pada Harry sekarang, tapi tidak mengundangnya ke pesta 
ulang tahunmu akan mempermalukanmu begitu kau 
kembali berbicara." 


Damien menarik sebuah ekspresi. 


"Aku tidak akan merasa malu, karena aku tidak akan 
berbicara dengannya lagi, selamanya." 


Lily mendesah kalah. Selama minggu lalu, dia telah 
berusaha meyakinkan Damien untuk mengakhiri perasaan 


pahitnya terhadap Harry. Tapi anak bungsunya sama keras 
kepalanya seperti ayah dan saudaranya. 


"Oke, itu pilihanmu." Dia mengalah, "tapi kau berulang 
tahun tiga belas besok, memasuki masa remaja." Dia 
tersenyum dan menyibakkan tangannya dengan penuh 
kasih melalui rambutnya yang hitam. "Ini masalah besar dan 
tidak membiarkan  kakakmu ada di sana akan 
mempengaruhimu, tidak peduli berapa banyak kau 
menyangkalnya." 


Damien tidak mengatakan apa-apa selain kata-kata ibunya 
memukulnya. Dia menggelengkan kepalanya beberapa saat 
kemudian, menyingkirkan rasa bersalahnya. 'Dia tidak 
percaya kalau dia adalah kakakku!' Dia berpikir dalam hati, 
'Aku juga bisa melakukan hal yang sama!' 


"Mr Potter?" 


Harry berhenti di samping pintu, berbalik untuk melihat 
McGonagall. Sisa murid-muridnya melewatinya, bergegas 
keluar dari kelas Transfigurasi. Sambil membungkus 
ranselnya, Harry mendekatinya. 


"Apa?" Dia bertanya. 


McGonagall mengangkat alisnya ke nada suaranya tapi 
tidak mengatakan apa-apa. Dia membuka lacinya dan 
mengangkat sebuah amplop tertutup. Dia mengulurkannya. 


"Surat ini ditandatangani dan dikembalikan padaku pada 
akhir minggu ini." Dia menginstruksikan. 


Harry mengambil amplop itu, membalikkannya dan 
membukanya. Dia mengeluarkan perkamen kuning tebal itu 
dan berhenti. Matanya berkedip di perkamen, membaca 


beberapa baris dengan cepat. Dia melihat ke belakang ke 
McGonagall, matanya berkilau berbahaya. 


Dia mengangkat perkamen itu. 
"Apakah ini lelucon?" 


"Aku tidak memiliki kebiasaan untuk bercanda dengan 
seorang siswa, Mr. Potter." Jawab McGonagall tegas. 
"Mintalah izin dan tanda tangan oleh salah satu orang 
tuamu, jika kau ingin pergi ke Hogsmeade akhir pekan ini." 


"Hogsmeade?" Harry bertanya, "Anda serius akan 
membiarkan saya pergi?" 


"Itu tidak terserah aku." Jawab McGonagall. "Terserah orang 
tuamu." 


Ekspresi Harry rileks, kerutannya digantikan dengan 
seringai, tapi matanya terus berkobar. 


"Saya duga, saya akan ditemani oleh Auror dan Dementor di 
samping saya?" 


McGonagall tersendat, ekspresinya melepaskan 
kebenciannya saat menyebutkan Dementor. 


"Dementor tidak akan mendekatimu atau murid lainnya." 
Dia menjawab, dengan keyakinan seperti itu, hal itu 
mengejutkan Harry. "Jika aku tidak mendapatkan kembali 
perkamen yang telah ditandangani pada hari Jumat, kau 
tidak akan bisa pergi." Katanya sambil memperbaiki 
kacamatanya di hidungnya. "Semoga hari ini baik, Mr 
Potter." Dia menolak. 


Harry meninggalkan kelas, menyelipkan izin yang masih 
tergenggam di tangannya. 


"Hei, kau ke mana?" James menyapa, saat Harry keluar dari 
kelas. Dia mengerutkan dahi pada slip yang tergenggam di 
tangannya. "Apa itu?" 


Akhirnya, semuanya masuk akal bagi Harry. Mereka main- 
main dengannya. Mereka semua, McGonagall, Dumbledore, 
Potter, mereka semua terlibat dalam hal ini, meningkatkan 
harapan kebebasan, hanya untuk menghancurkannya. Dia 
melihat ke bawah pada slip izin. McGonagall mengatakan 
bahwa dia tidak akan membiarkannya pergi ke Hogsmeade, 
itu semua tergantung pada James atau Lily. Mereka ingin dia 
bertanya pada James, supaya dia bisa berbalik dan 
mengatakan tidak. Harry mendengus. 


'Kru itu! 


Dia menghancurkan perkamen itu di tinjunya dan 
menjatuhkannya ke tanah, melewatinya. James tampak 
terkejut. 


"Harry, apa itu?" Dia bertanya. 

"Tidak ada." Harry keluar. 

"Itu tampak seperti sesuatu." 

Harry meliriknya tapi terus berjalan. 

"McGonagall memberiku izin untuk perjalanan Hogsmeade." 


James berhenti di jalurnya. Dia berbalik dan berlari kembali 
ke tempat kertas kusut itu tergeletak. Harry berhenti juga, 
berbalik untuk mengamatinya dengan tatapan ingin tahu. 
Dia melihat James memungut slip dan meluruskannya, 
membacanya saat dia perlahan berjalan kembali kepadanya. 


"Mengapa kau membuangnya?" James bertanya, "Apa kau 
tidak ingin pergi ke Hogsmeade?" 


"Kau benar-benar akan membiarkanku pergi?" Tanya Harry 
mengejek. 


"Tentu saja aku akan." Jawab James. 


Harry tertegun sejenak. Tentu saja, dia tidak 
mempercayainya. 


"Apa yang sedang kau mainkan?" Dia bertanya. 


"Tidak ada." James mengangkat bahu. "Aku serius, jika kau 
ingin pergi ke Hogsmeade, aku akan menandatangani slip 
itu." 


"Kau berbohong." 


"Bukan begitu," James bersikeras, "Ini, beri aku pena dan 
aku akan menandatanganinya sekarang juga." 


Harry menyipitkan matanya. 
"Mengapa kau mempercayaiku untuk pergi ke Hogsmeade?" 
James tersenyum padanya. 


"Karena aku akan berada di sana bersamamu." Dia 
menjawab, "begitu pula sisa Orde." dia menambahkan. 


Harry diam-diam mengagumi kebodohan pria itu. Apa dia 
benar-benar mengira dia dan Orde-nya cukup kuat untuk 
menghentikannya melarikan diri? Begitu dia keluar dari 
Hogwarts, tidak ada yang bisa menghentikannya untuk 
kembali ke ayahnya. 


Dia meraih tasnya dan mengeluarkan penanya. Dia 
menyerahkannya pada James dalam tantangan diam. James 
mengambilnya dengan kepala terangkat tinggi. 
Mencoretkan tanda tangan dan Harry menyeringai senang. 
Hari perjalanan Hogsmeade, dia akan pulang. 


Akhir pekan tiba dengan cepat, Sabtu pagi berlalu dengan 
terburu-buru untuk semua siswa yang pergi ke Hogsmeade. 
Harry bangkit saat teman-temannya yang lain bersiap-siap. 


"Kau akan pergi ke Hogsmeade hari ini?" Neville bertanya, 
saat Harry melewatinya untuk mandi. 


"Ya." Jawab Harry 


"Pernahkah kau ke sana sebelumnya?" Neville bertanya, 
mendongak dari mengikat tali sepatunya. 


"Belum." Harry menjawab dengan jujur. Dia telah terbang ke 
Hogsmeade beberapa kali tapi dia tidak pernah menetap. 


"Aku juga berpikir begitu, kau tinggal di Swiss, kan?" 


Harry mengerutkan dahi padanya. Swiss? Dia mengutuk 
Damien. 


"Ya." Dia setuju dengan enggan. 


"Ini benar-benar sesuatu." Neville tersenyum. "Aku suka 
Hogsmeade. Ayahku biasa membawaku ke sini setiap musim 
dingin." Dia tersendat sedikit, matanya kehilangan 
kehangatan dan senyumannya berusaha bertahan. 
"Kelihatannya lebih baik lagi tertutup salju." Jelasnya. "Aku 
akan membawamu berkeliling Hogsmeade jika kau mau? 
Menunjukkan semua bagian yang keren." 


Harry menghindari tatapannya. 


"Tidak, ini ... oke, aku ingin berkeliaran sendirian." 


Neville mengangkat bahu, tidak pernah kehilangan 
senyumnya. 


"Baiklah, dingin, beri tahu aku jika kau berubah pikiran." 


Harry mengangguk erat padanya dan berbalik untuk pergi, 
sebelum bocah itu bisa membuatnya merasa lebih buruk. 


Ketika Harry kembali dari pancuran, dia senang melihat 
Neville pergi. Hanya Dean dan Seamus di ruangan itu, 
berbicara penuh semangat tentang toko lelucon yang harus 
mereka kunjungi. Harry mengabaikan mereka dan terus 
bersiap-siap, mengeringkan rambutnya sebelum menarik 
sepatunya. 


Pintu terbuka dan tiba-tiba, ada Auror berdiri di ambang 
pintu. Harry terkejut. Ini adalah pertama kalinya anggota 
Ordr masuk ke kamar asramanya. Matanya menatap 
pandangan Moody yang tidak serasi dan ia merasakan 
rambut di bagian belakang lehernya berdiri di depan 
ekspresinya. Moody tampak bahagia, yang bisa berarti 
bukan kabar baik baginya. Harry tidak menunjukkan 
kecemasannya dan sebaliknya, terus bersiap-siap, menarik 
sepatunya. 


"Kami sedang mengerjakan kamar hari ini," kata Sturgis 
pada Dean dan Seamus. "Aku perlu meminta kalian semua 
untuk pergi sementara kami menguji lingkungan 
keamanan." 


Dean dan Seamus tampak kesal tapi mereka taat, berbalik 
untuk keluar. Harry pindah untuk bergabung dengan 
mereka tapi menemukan tiga tongkat tiba-tiba menunjuk ke 
arahnya. 


"Kau tidak, Potter." 

Harry berhenti, menatap Auror dengan jijik. 

"Sedikit terburu-buru, kan?" Moody menggerutu padanya. 
Satu-satunya respons Harry adalah silau. 


Moody melangkah maju, tongkatnya tidak pernah 
meninggalkan targetnya. Dengan tangannya yang bebas ia 
meraih jubahnya dan mengeluarkan sesuatu. Sebelum Harry 
bisa melihat apa itu, Moody menjentikkan tongkat sihirnya 
dan sesuatu meluncur lurus ke arah Harry. Sebagai naluri, 
Harry mengulurkan tangan untuk melindungi dirinya 
sendiri, jari-jarinya meraih gelang merah tipis yang 
dilemparkan ke arahnya. Hanya sesaat, karena lenyap dari 
dalam genggamannya dan muncul kembali di pergelangan 
tangan kirinya, seberkas sinar merah yang aneh. 


Harry belum pernah melihat yang seperti ini dan 
menatapnya dalam kebingungan. Dia mendongak dan 
melihat Moody menyeringai puas. 


"Nah, sekarang kau bisa pergi." Dia bergerak untuk 
membersihkan jalannya ke pintu, tapi Harry tidak bergerak. 


"Apa ini?" Tuntutnya sambil mengangkat tangan kirinya. 
"Ini adalah Gelang Bartra." Moody membalas. 


Harry belum pernah mendengarnya tapi dia langsung tahu, 
tidak ada gunanya. 


"Lepaskan." dia berkata. 


"Itu akan terjadi setelah perjalananmu ke Hogsmeade 
berakhir." Moody menjawab, jelas menikmati setiap saat. 


Harry melangkah ke arahnya. 

"Lepaskan, atau aku akan melakukannya." 
Moody menyeringai. 

"Lanjutkan." 


"Alastor?" Sturgis mulai terkejut namun Moody 
mengabaikannya. 


"Silakan, coba dan lepaskan." Moody menantang. 


Harry melihat ekspresi ketakutan Sturgis saat dia berbalik 
menghadapnya. 


"angan Potter!" Dia memperingatkan, "gelang itu hanya 
bisa dilepas oleh orang yang menguncinya." Dia melirik 
Moody. "Ini akan menyakitimu jika kau atau orang lain 
mencoba untuk menghapusnya." 


Tangan Harry terkepal. Tatapannya yang marah bertemu 
dengan mata Moody yang tidak serasi, untuk melihat dia 
menyeringai dalam kepuasan. 


"Ketika aku tahu Albus mengizinkanmu pergi ke 
Hogsmeade, aku tahu dia tidak akan melakukan tindakan 
pencegahan yang diperlukan." Moody menjelaskan. "Aku 
tahu ini terserah padaku, jadi aku meminta Menteri untuk 
menyetujui Gelang Bartra, sayangnya untuk hari ini saja." 
Dia melangkah maju dan menunjuk gelang itu. "Hal itu 
benar-benar cerdik karena membuat pemakainya berada 
dalam batas-batas tertentu, yang ini terdaftar di batas 
Hogwarts dan Hogsmeade, jadi jika kau mencoba dan keluar 
dari Hogsmeade maka ..." Moody berhenti dan mengarahkan 
tongkatnya ke gelang di pergelangan tangan Harry. 


Sentakan tajam rasa sakit merobeknya melalui lengan kiri 
Harry. Ini dimulai di pergelangan tangan dan berjalan 
sampai ke bahunya sebelum merobek dadanya. Rasa sakit 
yang melilit menangkap hatinya. Berakhir dalam hitungan 
detik, rasa sakit yang menyiksa lenyap dengan cepat tapi 
itu membuat Harry berlipat ganda, dengan tangannya 
menutupi dadanya, berjuang untuk bernapas. 


"Jika kau mencoba melarikan diri, itu akan membunuhmu. 
Jika dipicu, Bartra akan menghancurkan hatimu, dengan 
asumsi jika kau memilikinya." Moody menyeringai. 


Harry menegakkan badan, masih terengah-engah. Dia 
gemetar, tidak hanya dalam persembunyian rasa sakit, tapi 
dengan amarah. 


"ika ini adalah rencanamu membiarkanku pergi ke 
Hogsmeade, maka aku tidak ingin pergi. Lepaskan!" Dia 
meludah 


"Tidak, Bartra tetap tinggal sepanjang hari, apakah kau 
pergi ke Hogsmeade atau tidak." Moody membalas. "Aku 
tidak  mempertaruhkanmu mencoba melarikan diri 
sementara sebagian besar sekolah pergi ke Hogsmeade." 
Dia mendekati Harry, "dan jika terserah padaku, Nak, kau 
tidak akan pernah melepaskan benda itu. Kau layak untuk 
dijaga seperti ini. Seekor anjing yang berbahaya harus terus 
dikunci." 


Itu terjadi pada Harry. Dia mengecam, membanting tinjunya 
ke wajah Moody. Moody terhuyung-huyung ke samping, 
nyaris kehilangan keseimbangan. Harry memukulnya lagi, 
meninju perutnya kali ini. Sturgis dan Auror lainnya, 
Graham, cepat bereaksi, tapi gelombang tangan Harry 
membuat kedua pria itu terbang ke kedua sisi ruangan, 
tongkat sihir mereka terlepas dari tangan mereka. Harry 


menarik Moody dari kerahnya, mengangkat tinjunya untuk 
memukulnya lagi. Tapi Moody mengarahkan tongkatnya ke 
pergelangan tangan kiri Harry. 


Rasa sakit itu menimpa Harry lagi, berjalan melalui 
lengannya dan masuk ke dadanya. Ini meremas hatinya, 
dan kali ini, Harry berseru. Dia melepaskan Moody dan 
mencengkeram dadanya, berlipat ganda, berusaha 
bernapas. Itu berakhir saat Harry jatuh ke tanah, tidak bisa 
tetap berdiri. Sambil bernapas tak menentu, Harry 
mendongak dan mendapati Moody masih menunjuk tongkat 
sihirnya ke arahnya, mengancam untuk menggunakan 
Bartra lagi. 


"Begitulah, Nak! Bartra akan datang sekarang!" Dia 
menyalak padanya. 


Dia meludahkan seteguk darah, mendekati Harry, sebelum 
dia berbalik dan pergi. Dua Auror lainnya berdiri dan 
mengikutinya keluar. Sturgis berhenti untuk melihat Harry 
tapi dia tidak mengatakan apapun. Dia pergi dengan 
tenang, menutup pintu di belakangnya. 


Harry tetap di tempat dia berada, menarik napas dalam- 
dalam. Lengan kirinya sakit dan dadanya terasa sangat 
kencang. Denyut jantungnya masih tidak teratur dan 
membuatnya merasa sakit dan diterangi cahaya. Dia 
mengangkat tangannya yang gemetar dan menatap Gelang 
Bartra. Sinar cahaya yang tampak kurus dan rapuh tampak 
mengepang pergelangan tangannya, menimbang apa-apa, 
tapi bisa membunuhnya jika dia meninggalkan Hogsmeade 
saat memakainya. 


Harry memejamkan mata dan mengutuk. Dia benar-benar 
terjebak. Dia tidak akan pulang sekarang, tidak masalah 
jumlah Pelahap Maut yang menyamar di Hogsmeade. 


James sedang menunggu Harry di pintu masuk utama. Di 
sebelahnya, ada dua sahabat baiknya. Remus dan Sirius ikut 
terutama untuk membawa Harry ke Hogsmeade untuk 
pertama kalinya. Sudah menjadi kebiasaan umum bagi 
orang tua dan keluarga untuk bertemu dengan anak-anak 
mereka di Hogsmeade pada hari-hari perjalanan sekolah. 


Ketiganya menunggu, masing-masing diam-diam bertanya- 
tanya apakah Harry akan datang atau tidak. Dia tidak 
muncul untuk sarapan pagi ini. Sisa siswa telah pergi ke 
Hogsmeade, didampingi oleh anggota staf. Saat James 
memutuskan untuk menyerah dan mencarinya, dia melihat 
anaknya, berjalan perlahan menuruni tangga. 


"Banyak mengulur waktu, bukan?" Sirius berbisik dari 
sebelahnya. 


"Dia di sini, hanya itu yang aku sukai." James menggumam 
kembali. 


Harry tidak mendongak, dia langsung berjalan ke pintu, 
kedua tangan terselip di kantong jinsnya. Tidak sampai 
beberapa langkah lagi dari trio itu, dia mendongak. 
Seketika, ekspresinya menjadi gelap. 


"Pagi, Harry!" James menyapa dengan senyumnya yang 
biasa. 


Harry berjalan melewatinya, tidak mengucapkan sepatah 
kata pun. 


James berbagi pandangan dengan teman-temannya 
sebelum mengikutinya dari pintu utama. 


Hari cerah dan garing, langit cerah tapi udara membawa 
dinginnya musim gugur. Harry mendorong tangannya lebih 


dalam ke sakunya, membungkuk melawan dinginnya tapi 
terus berjalan. 


"Apakah kau tidak kedinginan?" Tanya James, menatapnya 
dengan prihatin. 


"Darah, enak dan bisa dibayangkan." Harry menjawab, "Apa 
maksudmu?" 


James memutar matanya. 

"Kau tidak bisa memberikan jawaban langsung, bukan?" 
Harry memelototinya tapi tidak menjawab. 

Sirius membungkuk untuk berbisik kepada Remus. 
"Kurasa dia cukup lucu." 

"Shush, padfoot." Remus menegur. 


Mereka berjalan melintasi lapangan sekolah, menuju 
gerbang utama. 


"jadi, kau senang pergi ke Hogsmeade?" Tanya James, 
dengan menyakitkan terus mengobrol. "Ke mana kau ingin 
pergi dulu?" 


"Ke mana saja yang membuatku jauh darimu." Jawab Harry. 


"Kau tidak bermaksud begitu," Sirius tertawa, "kita lebih 
baik pergi ke Hogsmeade bersama. Kami tahu semua tempat 
yang sejuk." 


Harry memandangnya, tidak suka terukir di setiap inci 
wajahnya. Tatapannya beralih ke James. 


"Tidak ada mata-mata yang memata-matai, kau juga harus 
membawa mereka?" 


"james tidak mengundang kami." Remus menjawab, "kami 
datang dengan kemauan sendiri, kami ingin bertemu 
denganmu." 


Harry memelototinya. 
"Kenapa? Apa yang kau ...?" 


Keempatnya berhenti di tengah jalan, udara dingin tiba-tiba 
mengintip, membuat semuanya menggigil. Sebuah 
bayangan jatuh di atas mereka. Napas mereka meledak di 
depan mereka. James menatap lurus ke arah Harry dan 
melihat tatapannya mengalir dari wajahnya saat dia 
menatap langit dengan tatapan takut. Tongkat James ada 
dalam hitungan detik. 


"Expecto Patronum!" 


Dua suara lain bergabung dengannya pada saat yang sama 
dan tiga bentuk keperakan muncul dari tongkat sihir 
mereka. Mereka melonjak tinggi ke udara, saling 
mencampur satu sama lain untuk membentuk dinding 
keperakan, untuk menghalangi bentuk gelap yang terbang 
ke arah mereka. Para Dementor menyerang patronus perak 
dan segera tersentak, seolah-olah dibakar. Ada begitu 
banyak Dementor, butuh ketiga patronus untuk 
menghalangi mereka. Para Dementor terbang kembali, 
melayang tinggi ke langit, didorong kembali untuk berjaga- 
jaga, tak terlihat. 


James, Remus dan Sirius menurunkan tongkat sihir mereka, 
mata masih di langit, takut jika ada Dementor lain yang 
mendatangi mereka. Dinding perak patronus meleleh untuk 
mengungkapkan langit biru cerah lagi. 


James memandang Harry. Dia masih mencari-cari langit, 
matanya yang hijau melesat dari satu bagian ke bagian 
lainnya. Saat itulah dia melihat tongkat sihir di tangannya. 
Sebuah realisasi mengerikan datang kepadanya, tongkat 
sihir yang telah mereka berikan kepadanya tidak mampu 
menghasilkan Patronus. Jika Harry sendiri, dia tidak akan 
bisa melindungi dirinya dari Dementor. Tentu saja, sengaja, 
membuat Harry terjebak di Hogwarts. 


Jantung James berdetak kencang saat melihat Harry 
gemetar. Dia langsung mengulurkan tangan. 


"Harry?" 


Mata Harry membentaknya, terbelalak karena kesakitan dan 
kesedihan. Dia melangkah mundur, keluar dari jangkauan 
James. Menutup matanya, ia menarik napas yang bergetar, 
berusaha menenangkan dirinya sendiri. Saat dia membuka 
matanya untuk melihat James, rasa sakit di dalamnya 
hilang, diganti dengan kemarahan sengit sekali lagi. 


"Kau baik-baik saja?" Sirius bertanya kepada Harry, dengan 
suara gemetar sendiri. 


Harry tidak menjawab tapi dia berbalik dan melangkah 
pergi. 


"Apa itu?" Tanya Sirius. 


"Dementor diinstruksikan untuk bertindak jika Harry 
berjalan melewati gerbang Hogwarts." Kata Remus "Mereka 
datang untuknya." Dia menggelengkan kepalanya. 
"Bagaimana kita bisa melupakan Dementor?" 


Kepalan James terkepal di tongkatnya. Bagaimana dia bisa 
meyakinkan Harry bahwa dia bukan tawanan saat ada 
Dementor yang berdiri setiap saat untuk mengambil 


jiwanya? Apa yang menurut Fudge dia lakukan? Bagaimana 
dia bisa melakukan ini pada anak laki-laki berusia enam 
belas tahun? Kenangan betapa takut tatapan anaknya yang 
tampak beberapa saat yang lalu tidak akan pernah 
meninggalkannya. James menggelengkan kepalanya dan 
berjalan pergi, berjalan mengejar Harry. Dia tidak peduli apa 
yang harus dilakukannya, para Dementor itu harus pergi. 


Hogsmeade adalah sebuah desa yang banyak disukai orang. 
Itu memiliki sesuatu untuk kepentingan semua orang. Toko- 
toko lelucon, toko-toko manis, persediaan guidditch, toko 
buku dan segala hal lainnya. Tapi bagi Harry, tidak ada sihir 
Hogsmeade yang berhasil. Dia terlalu marah untuk bisa 
fokus pada apapun. Kombinasi siksaan hari itu telah 
membuat dia kelelahan. Pertama Moody dan Gelang Bartra- 
nya telah menyingkirkan semua harapan untuk kabur. Rasa 
sakit dari sisi terkutuk itu, Harry lebih kecewa dengan 
kesempatan yang hilang untuk kembali ke rumah. 
Kemudian, para Dementor itu membuatnya takut, benar- 
benar membuatnya ngeri sampai merasa sakit fisik. Rasa 
sakit, kesedihan, keputusasaan, semua hal yang dia simpan 
dengan aman dalam pikirannya telah terbuang dalam 
sekejap. Masih membuatnya gemetar. Dan untuk 
melengkapi semua ini, dia diikuti oleh ketiga pria yang 
sangat menyebalkan, yang sepertinya sangat ingin 
memberikan komentar tentang setiap hal sialan di 
Hogsmeade. 


".. dan ini kantor pos, rumah bagi lebih dari lima ratus 
burung hantu." Sirius berkata. "Aku pasti 
tidak ingin menjadi pembersih di sini." 


Harry berjalan menyusuri jalanan yang penuh sesak, 
mencoba yang terbaik untuk mengabaikan ketiga pria itu. 
Dia melirik kelompok anak-anak yang berkumpul di depan 
berbagai toko, tertawa, makan, menikmati perjalanan 


mereka. Harry membuang muka. Dia tidak bermaksud 
mengalami kegembiraan sederhana ini. Dia harus diburu 
oleh para Auror dan mengancam setiap langkah dengan 
Dementor. Tangannya menggali lebih dalam ke sakunya dan 
dia fokus pada pernapasan, jadi dia bisa tenang dan 
menahan keinginan untuk memukul sesuatu. 


Tak lama kemudian ia bertemu dengan lebih banyak Auror. 
Moody, Sturgis, Kingsley dan Graham menghalangi 
jalannya. 


"Waktu untuk mengganti shift." Moody berkata, mata 
magisnya berputar-putar di dalam soketnya, masuk ke 
lingkungannya. "Kita akan membawanya dari sini." 


"Kami tidak butuh pergantian." James keberatan, berdiri di 
pundak Harry. "Aku akan tinggal bersamanya." 


Harry bergerak menjauh, berjalan menuju Moody. 


"Jika aku punya pilihan, aku lebih suka ikut dengan mereka." 
Gumamnya. 


James kaget. 
"Harry ...?" 


Tapi Harry sudah berjalan pergi, tidak sedikit pun melirik ke 
belakang. Keuntungan memiliki Moody sebagai penjaga 
adalah bahwa dia tidak akan berbicara tanpa henti 
kepadanya. Sebenarnya, dia mungkin sama sekali tidak 
berbicara dengannya. Dia juga tidak berjalan di sisinya. Dia 
dan anggota Auror lainnya mengikuti dia, mengamatinya 
dari jarak yang kecil tapi sangat dibutuhkan. 


Harry santai sedikit, melihat sekeliling desa dengan sedikit 
lebih menarik. Dia melihat sekelompok besar siswa 


Hogwarts berkerumun di sekitar Toko lelucon Zonko. Dia 
melewatinya, tidak tertarik dengan toko-toko semacam itu. 
Dia melihat Neville berjalan keluar pintu, dikelilingi 
sekelompok Gryffindor. Dia melihat Harry juga dan 
tersenyum cerah padanya. Neville mengangguk padanya 
sebelum mengangkat tangan untuk melambai ke arahnya. 
Harry mengangguk ke belakang, dengan senyuman kecil. 
Dia melepaskan tangannya dari saku hangatnya dan 
memberinya satu gelombang sebagai balasannya. 


Dia mendengar dengusan mendadak sebelum Moody 
mendesis, 


"Sakit, anak perempuan jalang!" 


Harry berpaling untuk memelototinya, melihat ekspresi 
benci dan kemarahan berkilau di mata manusia yang satu. 
Harry memalingkan muka darinya, memusatkan perhatian 
pada berjalan. Dia tidak ingin diprovokasi untuk 
menyerangnya di sini, tidak peduli betapa menggodanya 
hal itu. 


Dia melihat sebuah pub di ujung jalan. Sebuah tanda 
bertuliskan, "The Three Broomsticks' tergantung darinya. 
Jika Harry membutuhkan minuman, itu hari ini. Dia berjalan 
di dalam pub kecil itu, melihatnya ramai dengan orang- 
orang. Ada cukup banyak siswa Hogwarts tapi kebanyakan 
orang dewasa, duduk mengelilingi meja kayu, tertawa dan 
berbicara lebih keras dari yang seharusnya. Harry tidak 
peduli jika rombongan para Auror mengikutinya masuk atau 
tidak. Dia langsung menuju bar dan menyandarkan dirinya 
ke kursi kosong pertama. 


"Firewhiskey." Dia mengatakan kepada pelayan bar. 


Wanita itu menatapnya dari atas ke bawah. 


"Berapa usiamu?" 
Harry menatapnya tajam. 
"Apa bedanya?" Bentaknya. 


Barmaid meletakkan tangannya di pinggangnya, 
mengangkat alisnya. 


"Itu sangat penting, jika kau tidak seusia, kau tidak bisa 
mendapatkan Firewhiskey." 


Harry mengusap kepalanya dengan jengkel. 

"Baiklah, umurku tujuh belas!" Dia menggigit. 

Wanita itu tersenyum. 

"Bagus, Sayang." Dia menggelengkan kepala padanya. 


Harry hendak bangkit dan pergi saat Auror Kingsley tiba di 
belakangnya. Dia mengangguk pada pelayan bar. 


"Madame Rosmerta, satu gelas Firewhiskey." 


Dia menuang minumannya dan meletakkan gelasnya di 
depannya. Kingsley mendorong gelas kecil itu di depan 
Harry, mengejutkannya. 


"Kau terlihat seperti kau membutuhkannya." Dia memberi 
tahu Harry dengan suara pelan. "Sturgis memberitahuku 
tentang gelang dan apa yang Alastor lakukan." Dia menoleh 
ke belakang meja yang menampung anggota Orde. Dia 
berbalik untuk menatap Harry. "Begitu kita kembali ke 
Hogwarts, gelang itu akan dilepas, kau bisa pegang kata- 
kataku." 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Kingsley melangkah pergi, 
duduk di meja bersama rekan-rekannya yang lain. Harry 
kembali menatap firewhiskey-nya. Dia mengambilnya dan 
menenggaknya dalam satu perjalanan. Itu membakar 
tenggorokannya, seperti biasanya, tapi Harry tidak peduli. 


Dia duduk di bar, jari-jarinya bermain dengan gelas kosong. 
Tatapannya yang tenang melesat dari satu orang ke orang 
berikutnya, hanya menerima suasana gembira di 
sekelilingnya. Tawa yang familiar tertangkap telinganya dan 
dia berbalik ke arahnya. Dia melihat kelompok murid di 
meja sebelah kanannya. Harry memperhatikan Damien saat 
dia tertawa tak tertahankan dengan sesuatu yang Ron 
katakan. Tawanya terdengar di kepala Harry. Dia melihat 
Damien, dikelilingi oleh teman-temannya, minum butterbeer 
dan tersenyum. 


Pintu terbuka dan Harry menemukan perhatiannya beralih 
ke tiga pria yang masuk. James Potter menemukan Damien 
saat dia masuk. Dia bergegas ke meja mereka, Remus dan 
Sirius di sisinya. James membungkuk untuk mengatakan 
sesuatu kepada kelompok itu, dan mereka semua tertawa 
terbahak-bahak. Damien pasti menanggapi dengan nakal 
karena James tampak terkejut. Tapi dia tertawa dan bergerak 
ke arahnya, mengacak-acak rambutnya dengan kasih 
sayang. Dia menarik dompetnya dan mengambil sejumlah 
uang, menyerahkannya ke Damien dan sekali lagi 
mengacak-acak rambutnya. 


Harry meraij tatapannya, menggosok luka di kepalanya. Dia 
bangkit dan berjalan ke toilet. Dia masuk ke ruang kosong 
dan bergegas ke bak cuci. Dia mengalirkan air dingin dan 
memercikkan segenggam ke wajahnya sampai terasa mati 
rasa. Dia menunduk, matanya tertutup, tangan 
mencengkeram tepi wastafel. Butuh hampir satu menit 
penuh sebelum dia membuka matanya dan menatap 


bayangannya, air menetes dari wajahnya. Dia mendesah 
dan memejamkan mata, mencondongkan tubuh ke depan 
sehingga dahinya menempel di cermin. 


Dia menarik diri beberapa saat kemudian, mengambil 
beberapa handuk kertas untuk mengeringkan wajahnya. 
Sesaat sekarang, salah satu Auror, kemungkinan besar 
Moody, akan datang untuk melihat apakah dia mencoba 
melarikan diri. Harry mengeringkan wajahnya dan 
mengibaskan handuk kertasnya, membuangnya. Dia 
berbalik untuk pergi tapi berhenti saat melihat sosok 
berkerudung berdiri di pintu, menghalangi jalannya. Harry 
mencengkeram tongkatnya yang tak berguna. 


Dia berjalan menuju pintu tapi sosoknya melangkah maju, 
menghalanginya dengan sengaja. Harry mendesah. 


"Aku mengalami hari yang sangat buruk, jadi aku sarankan 
kau tidak main-main denganku." 


Sebuah tawa meninggalkan sosok yang berkerudung itu. 
Harry pasti akan mengusir orang itu, jika dia tidak 
mengenali tawa itu. Dia melihat dengan takjub saat sosok 
itu mengulurkan tangan dan menarik tudungnya. 


Bellatrix Lestrange tersenyum pada Harry, matanya yang 
tertunduk menatap wajahnya. Dia tidak pernah bertemu 
dengannya selama berbulan-bulan. Seketika ia melihat 
perubahan. Matanya lelah dan tidak berwarna hijau biasa, 
wajahnya pucat dan wajahnya lebih kurus. Dia jelas tidak 
makan dengan benar dan dia juga tidak tidur nyenyak. Itu 
akan berubah, sekarang dia membawanya pulang ke rumah. 


Sebelum dia bisa mengucapkan sepatah kata pun, Harry 
telah menutup celah kecil di antara mereka. Untuk sesaat, 
Bella mengira akan memeluknya. Tapi di belakang 
pikirannya, dia tahu itu tidak benar. Harry membenci 


pelukan. 
Sebagai gantinya, salah satu tangannya menutup 
lengannya, cengkeramannya kuat secara brutal. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Desisnya dengan marah. 
"Apakah kau ingin tertangkap?" 


Bella menatap mata hijau yang marah tapi tidak melakukan 
apapun padanya. Dialah yang telah mengajarinya untuk 
menggunakan kemarahannya. Dia tidak bisa takut pada 
sesuatu yang dipeliharanya. 


"Aku datang untuk mengantarmu pulang." Dia menjawab 
sederhana 


Pegangan Harry menegang. 


"angan bodoh!" Desisnya. Dia membiarkannya pergi dan 
berjalan ke pintu, dengan jelas panik. "Auror sialan ada di 
luar sana!" Dia meludah. "Apa yang kau pikirkan? 
Bagaimana kabarmu?" 


"Dengan ini." Bella mengangkat rantai emasnya. 
Harry memandangnya, merasa sedikit lebih baik. 
"Portkey, bagus, kau bisa pergi." 


"Kita bisa pergi." Bella dikoreksi. "Ayo Prince, sudah 
waktunya kita pulang." 


Harry tidak pernah merasa sangat tidak berdaya. Hatinya 
sakit saat memikirkan untuk pulang ke rumah. Dia menatap 
Bella dengan saksama sesaat sebelum dia menggelengkan 
kepalanya. 


"Bella... aku ... aku tidak bisa." 


"Apa maksudmu?" Bella bingung. 


"Aku tidak punya waktu untuk menjelaskan, ada yang bisa 
masuk sekarang juga." 


"Pintu memiliki mantra 'menjauh' di atasnya. Kaulah satu- 
satunya yang kuizinkan melewatinya." Jawab Bella. "Itu 
tidak akan bertahan selamanya, tapi masih di tempat." 


"Mata ajaib Moody bisa melihat melalui pintu dan dinding." 
Dia memberitahunya "Jika dia mendekat ke pintu, dia akan 
menemuimu di sini bersamaku." 


"Kalau begitu kita harus pergi." Jawab Bella. 


Harry tidak tahu bagaimana harus memberitahunya. Dia 
mengangkat pergelangan tangan kirinya dan menarik 
kembali lengan baju. Bella menatap gelang merah itu, yang 
tampak tidak lebih dari secercah cahaya. 


"Apa itu?" Tanyanya, maju untuk melihat lebih dekat. 


"Gelang Bartra." Jawab Harry pelan. "Itu tidak 
mengizinkanku meninggalkan Hogsmeade." 


Bella menjentikkan kepalanya ke atas untuk menatapnya, 
matanya menyipit hingga pecah. 


"Apa reaksinya?" Dia menuntut. 


Harry tersendat. Dia tidak ingin memberitahunya. Dia 
cenderung melakukan pembunuhan tanpa ampun jika dia 
menemukan gelang yang dirancangnya untuknya. 


"Ini menghentikanku agar tidak pergi." dia berkata. "Ayo 
kita tinggalkan saja." 


Bella menatapnya, matanya dengan terampil mengambil 
petunjuk rasa sakit yang tertahan padanya. Pucatnya, 
sedikit gemetar pada tangan dan matanya. Dia tidak pernah 
bisa menyembunyikan rasa sakitnya darinya, dia bisa 
membacanya di matanya. Dia menegakkan tubuh, 
tatapannya tidak pernah goyah. 


"Kau tidak bisa melepasnya?" Tanyanya, terdengar sangat 
tenang, yang Harry tahu berarti dia akan segera 
kehilangannya. 


"Tidak, hanya orang yang memasangnya yang bisa 
melepasnya." 


Bella mengeraskan bahunya. 
"Siapa?" 

Harry menahan tatapannya. 
"Alastor Moody." 


Kejutan Bella terlihat, sejenak, sebelum ekspresi wajahnya 
terpelintir untuk menunjukkan kemarahannya. Dia berbalik 
untuk pergi tapi Harry cepat meraih lengannya. 


"jangan!" Desisnya. 


"ika dia meninggal, mantra itu akan mati dengan dia!" 
Jawabnya. "Aku akan membawamu pulang hari ini, Prince! 
Jika aku harus membunuh semua orang melewati pintu itu, 
jadilah itu!" 


Harry menariknya ke belakang, kedua tangannya 
memeganginya, memeluknya. 


"Di sana banyak Auror sialan!" Dia mendesis padanya, 
pegangannya mengencang. "Kau tidak melakukan apapun, 
kau akan pulang dan tinggal di sana." 


"Aku tidak akan pergi tanpamu!" Jawab Bella. 
"Ya, kau akan pergi." 
"Aku bisa mengambil Moody!" 


"Tidak dengan sisa Auror di sekitar sini." Kata Harry. "Tidak 
bisakah kau melihatnya, Bella? Ini jebakan. Satu-satunya 
alasan mereka membawaku ke sini adalah mengendus 
Pelahap Maut. Dumbledore tidak bodoh, dia tahu Dad pasti 
sudah mengirim anak buahnya ke sini dengan menyamar. 
Mencoba menghubungi mereka melaluiku." Pegangan Harry 
mengendur sedikit. "Jangan biarkan mereka menang." 


Bella merasakan tusukan air mata di sudut matanya. Dia 
tidak akan menangis, tidak di depan Harry. 


"Bagaimana aku bisa membawanu kembali?" dia bertanya. 


Perut kerinduan menimpanya dengan keras dan Harry 
meringis. 


"Kerjalah pada pelindung itu, itu satu-satunya jalan." Dia 
melihat tatapan Bella melesat ke gelang. "Ini hanya untuk 
hari ini." Dia menambahkan diam 'aku harap'. Dia tidak 
mempercayai salah satu Auror, tapi kata-kata Kingsley 
sedikit menghiburnya. Atau mungkin itu hanya Firewhiskey. 


"Apakah mereka menyakitimu?" Tanya Bella, menatap 
matanya untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya. 


Harry tersenyum. 


"Tentu saja tidak, mereka tahu lebih baik." 
"Harry." 
Senyum Harry tersendat dan dia menunduk. 


"Hanya ... bekerja di pelindung." Ulangnya, jauh lebih 
tenang. "Bawa aku keluar, segera." 


Bella tidak bisa menahannya. Air mata pertama jatuh tapi 
dia buru-buru menyekanya. 


"Aku akan menarik Moody, jika aku mendapat suntikan yang 
jelas tentang dia ..." 


"Kau pergi ke rumah." Harry mengulangi, setiap kata 
diucapkan melalui gigi terkatup. "Jangan membuatku 
mengatakannya lagi." 


Bella, meski situasi tegang, tertawa terbahak-bahak. 


"Kau tahu seberapa besar kau terdengar seperti tuan ketika 
kau mengatakan itu?" 


Harry dengan enggan tersenyum. 
"Aku sudah sering mendengarnya, dari dia." 
"Harry, tolong ..." 


Harry bergerak, mengambil rantai darinya, memotongnya. 
Dia menyampirkannya di lehernya sebelum menatapnya. 


"Pergilah, sebelum Moody melihatmu." Dia berhenti sebelum 
dia melepaskannya dan melangkah pergi. "Itu perintah." 


Bella memejamkan matanya, mengangguk menerima. Dia 
menyentuh portkey dan kembali menatap Harry. 


"Aku akan datang untukmu segera, Prince, aku bersumpah." 
Dia berjanji. 


"Aku tahu." Jawab Harry pelan. 


Bella menghilang dengan sentuhan rantainya, membiarkan 
Harry sendiri lagi. 


Ketika Harry berjalan kembali ke pub, dia melihat beberapa 
Auror di kaki mereka, rupanya sedang dalam perjalanan 
untuk memeriksanya. Yang paling depan adalah, tentu saja, 
Moody. Dia menggeram pada Harry, matanya yang ajaib 
berputar-putar di dalam soketnya. Harry melotot ke arahnya 
dan melewatinya. Secara mental dia berterima kasih kepada 
Merlin bahwa dia tidak cukup dekat untuk melihat Bella 
melalui pintu. Dia telah pergi tepat pada waktunya. 


Sambil melewati meja, dia melihat dengan heran, Draco 
dengan kerumunan Slytherin-nya. Mereka memiliki 
butterbeer, berbicara dengan nada rendah, mencibir orang- 
orang di sekitar mereka. Draco mendongak dan menatap 
matanya. Harry tidak menahan tatapannya, terlalu 
menyadari semua mata-mata yang memata-matainya. Dia 
hampir tidak berhasil dua langkah maju saat 
mendengarnya. 


Teriakan panik datang dari luar pub. 
'Sialan, Bella!" 


Dia telah melawan perintah langsungnya dan menyebabkan 
kerusuhan yang mengerikan. 


Dia bukan satu-satunya yang lari ke jendela terdekat untuk 
melihat apa yang terjadi. Semua orang berkerumun di 
sekitar jendela, berusaha melihat apa yang sedang terjadi. 
Tapi Harry langsung melihat bahwa bukan Bella yang 


menyebabkan keributan itu. Itu sama sekali bukan Pelahap 
Maut. Itu adalah sesuatu yang jauh lebih buruk. 


Hatinya tenggelam saat melihat pria berjubah hitam itu. Dia 
memutar tubuhnya dan menemukan Draco menatap ke luar 
dari jendela berikutnya. Dia menatap Harry dengan mata 
lebar dan ketakutan. Harry tahu temannya juga mengenal 
mereka. 


Daywalkers telah menyerang Hogsmeade. 


To be Continued ~ 


Menyelamatkan Orang 


Butuh waktu tidak lebih dari satu menit saat panik penuh 
sesak menyebar ke seluruh pub. Harry tidak tahu ada orang 
di sekitarnya yang tahu siapa pria berjubah hitam itu, 
sampai mereka melihat taring itu tenggelam ke dalam 
daging korban. Kerumunan yang berkumpul di samping 
jendela melompat mundur dengan teriakan teror dan 
kekacauan terjadi, karena mereka semua bergegas untuk 
mendapatkan keamanan. 


Percikan api merah meluncur ke atas dan meledak dengan 
suara keras, mengganggu jeritannya. Semua orang terdiam 
melihat Auror berdiri di atas bar, tongkatnya masih 
menunjuk ke langit-langit. 


"Semuanya! Tolong tetap tenang!" Suara Kingsley 
menggelegar di pub. "Jauhi jendela dan tolong berkumpul di 
tengah!" 


Harry bergerak dengan kerumunan, dengan mudah berdiri 
di samping Draco. Dia mengamati banyak orang, terkejut 
pada dirinya sendiri saat menyadari siapa yang dia cari. 
Damien tidak ada di sini. Dia dan kerumunan teman- 
temannya pasti sudah meninggalkan pub. Tatapannya 
bertemu dengan James dan dia cepat-cepat membuang 
muka. Moody berada di antara Auror lain, tongkatnya keluar, 


matanya yang biru berputar panik di dalam soketnya, 
melesat kembali ke Harry secara teratur. 


"Tolong tetap tenang!" Kingsley meneruskan suaranya yang 
dalam. "Kalian aman di sini, ini vampir," dia memberi isyarat 
ke arah jendela, "mereka tidak bisa masuk tanpa izin." 


"Mereka bukan vampir!" Seorang pria berbicara, histeris 
dengan panik. "Vampir tidak berjalan-jalan di siang hari!" 


"Mereka adalah jenis vampir baru," kata Kingsley. 
"Daywalker, mereka memiliki kekebalan dari matahari, tapi 
mereka masih memiliki kelemahan vampir lainnya." Dia 
meyakinkan. "Jadi tolong, jangan panik, mereka tidak bisa 
sampai ke kita jika kita tetap di dalam." 


Harry menatap mata Draco. Kedua anak laki-laki itu telah 
mempelajari Daywalker. Mereka tahu semua tentang 
kekebalan mereka dari sinar matahari, kekuatan superior 
mereka dibandingkan dengan vampir lain dan ketahanan 
mereka terhadap sihir. Mereka juga tahu bahwa jika 
Daywalker tidak bisa mendatangi mereka, mereka akan 
menarik mereka keluar. 


Kecelakaan keras mengguncang pub, saat pintunya hancur 
berantakan. Beberapa orang menjerit dan para Auror 
melesat ke garis terdepan, membungkuk dan menunjuk 
sosok itu, berdiri mengancam di luar. Jubah hitam Daywalker 
mengepul di belakangnya, mata biru yang berkilauan 
mengamati penghuni Three Broomsticks dan dia tersenyum 
tipis, menunjukkan taring berkilau. Harry mendapati dirinya 
memandang dengan jijik. 


"Ada apa, Rosmerta? Tidak mau mengundangku sebentar ... 
minum!" Vampir itu menggoda. 


Rosmerta bergetar ketakutan, wajahnya yang cantik kini 
pucat dan keringatnya terkumpul di keningnya. Mulutnya 
terbuka dan tertutup, berjuang untuk berbicara, untuk 
bertanya bagaimana mahluk itu tahu namanya. Harry yakin 
pelayan bar telah melupakan tanda yang dia pasang di luar, 
mengiklankan pub itu, Three Broomsticks milik Madam 
Rosmerta. 


"Mundur!" 


Salah satu Auror berteriak, suaranya sama goyahnya 
dengan tongkat sihir di tangannya. Daywalker itu 
menyeringai. 


"Letakkan benda tak berguna itu, sihirmu tidak bisa 
menyakiti kami." Dia meraih jubahnya dan mengeluarkan 
benda segitiga kecil. Dia mengangkatnya untuk dilihat 
semua orang. "Tapi sihirku bisa." 


Dia menarik tangannya kembali dan melemparkan alat aneh 
itu ke pub. Harry sempat mendengar dua detik. Dia 
mengenali perangkat itu tepat sebelum melakukan kontak 
dengan dinding. 


"Menunduk!" Harry berteriak dan menarik Draco dengan 
satu tangan, sambil membalik meja terdekat dengan yang 
lain. 


Mendengar teriakan Harry, banyak yang melemparkan diri 
ke tanah beberapa saat sebelum perangkat segitiga itu 
membentur dinding dan meledak. 


Sebuah ledakan yang luar biasa mengguncang pub sebelum 
gelombang api meletus, menyebar ke mana-mana. Harry 
merunduk lebih rendah saat nyala api menjilat di tepi meja 
yang melindungi dia dan Draco. Teriakan melengkung 
memenuhi udara dan Harry tahu, dengan kepastian yang 


memuakkan, tidak semua orang berhasil lolos dari api. Asap 
hitam tebal membutakannya, merembes ke dalam lubang 
hidungnya dan mencekiknya. Dengan keras, dia 
mencengkeram Draco dan menyeretnya untuk mengikuti, 
saat dia berdiri, terbatuk batuk. Menjaga rendah untuk 
menghindari api menjilat langit-langit pub, Harry bergegas 
ke pintu keluar, menyeret Draco di sampingnya. 


Melalui asap, dia bisa melihat beberapa orang, 
mengacungkan tongkat sihir mereka, berusaha mati-matian 
untuk memadamkan api. Dia ingin menjerit pada mereka, 
untuk mengatakan bahwa itu tidak ada gunanya. Api tidak 
akan padam, tidak berjam-jam kalau tidak berhari-hari. Dia 
tahu, karena dia telah menggunakan perangkat segitiga 
yang sama berkali-kali sebelumnya. Dia memejamkan mata 
saat kenangan terakhir kali dia menggunakannya, bergegas 
menghampirinya. Dia menyingkirkan ingatan itu, dengan 
fokus hanya untuk keluar hidup-hidup. 


Kedua anak laki-laki itu melepaskan diri dari pub, 
menghirup udara bersih dengan putus asa, berkedip di 
bawah sinar matahari yang cerah. Harry melihat berkeliling, 
mencari Daywalker, tapi mereka tidak terlihat di mana- 
mana. Sebagai gantinya, dia dan yang lainnya berhasil 
keluar dari pub, dikelilingi oleh para Auror. 


Lebih banyak orang dibantu keluar dari pub, beberapa 
terluka, yang lainnya hanya terguncang. James dan Remus 
muncul, membantu dua wanita keluar dengan selamat. Di 
belakang mereka, dua Auror menggotong pria yang terbakar 
parah, berteriak pada orang lain untuk keluar dari jalur 
mereka. Harry harus membuang muka, dia tidak tahan 
melihat kulit yang terbakar. Dia memejamkan mata, 
bernapas agar tetap tenang. 


"Harry! Lihat!" 


Dengan suara Draco, Harry membuka matanya dan berbalik 
untuk melihat ke mana Draco menunjuk. Matanya melebar 
karena terkejut. Dicampur dengan kerumunan, adalah 
Pelahap Maut. Tentu saja, hanya Harry atau Draco yang tahu 
mereka adalah Pelahap Maut, karena mereka tanpa topeng 
dan jubah mereka. Harry melihat banyak pengikut ayahnya, 
Crabbe, Nott, Macnair, Goyle dan Lucius Malfoy. Mereka 
bertengkar dengan Daywalker. Sekitar seratus meter dari 
mereka, sekelompok anggota Orde dan Auror berduel 
dengan Daywalker dengan sengit. 


Harry tidak bisa menahan senyum. Untuk pertama kalinya, 
Kementerian, Orde dan Pelahap Maut bertempur di sisi yang 
sama, melawan yang lain. 


"Ada sesuatu yang tidak kau lihat setiap hari." Dia bercanda. 


Dia berbalik untuk menemui Draco dan mengerutkan 
kening. Temannya tampak seperti sedang melawan gagasan 
pingsan. Ini adalah pertama kalinya Draco mengalami 
situasi berbahaya. Sebanyak Draco membual tentang 
menjadi kuat dan berbakat, dia belum pernah diuji. Dia 
panik. 


"Tetap dekat denganku dan keluarkan tongkat sihirmu," kata 
Harry padanya, memegang tongkat sihirnya lebih erat. "Jika 
ada Daywalker yang mendekatimu, tusuk langsung melalui 
jantung." 


Draco menggelengkan kepalanya, nampaknya terlalu gugup 
untuk berbicara. 


"Aku ... aku tidak bisa." Dia berhasil. "Aku ... aku tidak punya 
.. tongkatku." 


Harry hampir menjatuhkan tongkatnya karena terkejut. 


"Disita lagi?" 
"Tongkatku ... masih ada di tasku, di Hogwarts." 


"Apakah pikiranmu keluar dari tempat sialanmu?" Harry 
mendesis, "Kita di tengah peperangan dan kau 
meninggalkan tongkatmu di sekolah?" 


Sedikit warna kembali ke pipi Draco dan dia mengerutkan 
kening pada Harry. 


"Bukannya kami tidak punya pilihan!" Dia meludah kembali. 
"Tidak ada siswa yang diizinkan membawa tongkat sihir 
mereka! Ini dilarang sejak pertandingan duel dibuat di sini. 
Petualangan menyedihkan itu, Filch memastikan kita tidak 
menyelinap keluar dengan tongkat sihir." 


Harry menatap Draco. 


"Apakah semua orang di sini hidup di bawah batu? Tidakkah 
mereka menyadari betapa berbahayanya untuk pergi keluar 
tanpa tongkat sihirmu?" 


Draco mengangkat bahu. 


"Perang bukan untuk kita, kita hanya anak-anak saja." Dia 
mengejek. "Ini adalah generasi yang lebih tua yang harus 
khawatir tentang perang. Yang kita khawatirkan, adalah 
proyek kelas dan pekerjaan rumah minggu depan." 


Harry menggenggam giginya, tangannya melengkung 
menjadi tinju. 


"Aku bersumpah, mereka yang naik akan mendapatkannya 
dan anak-anak mereka terbunuh!" 


"Baik." Draco menjawab, membuat Harry berhenti untuk 
menatapnya. "Itu yang kita inginkan, kan?" 


Harry tidak menjawab. Dia mengalihkan pandangan dari 
tatapan Draco yang menyipit dan melihat McGonagall, 
Snape dan Sprout, mengumpulkan semua siswa yang panik 


"Ayo," gumamnya dan berjalan menuju mereka, dengan 
Draco mengikuti di belakangnya. 


Damien baru saja keluar dari toko lelucon Zonko dengan 
Sirius di sisinya dan Ron, Hermione dan Ginny di 
belakangnya, saat ledakan pertama mengguncang tanah 
dari bawah kakinya. 


"Apa ?" Seruan Ron dipotong pendek saat mereka melihat 
pria berjubah hitam itu terbentang seperti api di depan 
mereka. 


Untuk sekejap, Damien mengira itu Pelahap Maut dan 
pikiran pertamanya melesat ke arah Harry. Apakah mereka 
di sini untuk membawa Harry kembali? Tapi tidak adanya 
topeng putih dan melihat lebih dekat jubahnya, 
mengatakan kepada Damien bahwa itu bukan Pelahap Maut. 
Siapa mereka, Damien tidak tahu, tapi pamannya Sirius 
melakukannya. 


"Kembali ke dalam!" Dia menginstruksikan, suaranya 
memberikan kepanikannya. "Masuk sekarang!" 


Mereka berbalik untuk bergegas kembali menaiki tangga 
tapi pintu ke toko lelucon tiba-tiba tertutup, panggangan 
logam meluncur turun dan terkunci. 


"Hei!" Sirius membanting tangan ke arah panggangan, "Apa 
yang kau lakukan? Ada anak-anak di sini!" 


Tapi panggangan itu tetap diletakkan, tokonya dikunci, 
seperti juga protokolnya jika terjadi serangan. Pintu tidak 
akan terbuka, tidak masalah berapa banyak mantra 
pembuka kuncu yang dikeluarkan. 


Sirius berbalik, tatapan matanya yang biru melesat 
mengelilingi daerah itu, melihat kehancurannya saat toko- 
toko lain dibakar dan pria berjubah hitam itu tampak 
bertambah jumlahnya di depan matanya. 


"Sirius apa yang terjadi?" Hermione bertanya, ketakutan. 
"Siapa mereka?" 


"Daywalker." Sirius menjawab singkat. 


"Daywalker? Siapakah Daywa-?" Ron mendapat jawabannya 
saat seorang wanita meraih di depan mata mereka dan 
taring daywalker menggigit lehernya. Wanita-wanita itu 
menjerit, tubuhnya gemetar mengerikan sebelum sebuah 
suara keras bergema dan dia terjatuh ke tanah, lehernya 
patah. 


Hermione dan Ginny menjerit. 


"Ayo!" Sirius meraih tangan Damien dan yang lainnya 
melingkari pergelangan tangan Ginny dan dia menariknya 
menjauh, berlari secepat mungkin dari Daywalker, sangat 
menyadari bahwa dia akan menuju ke Hogwarts. 


Tidak perlu waktu lama bagi siswa untuk diantar kembali ke 
Hogwarts. Harry tetap berada di sisi Draco, tatapannya 
melesat ke belakang, kalau-kalau Daywalker mengikuti 
mereka. Tak lama kemudian, mereka sampai di gerbang dan 
berkumpul di luar. Lebih banyak anggota staf bergegas 
keluar untuk menanyakan apa yang telah terjadi? Mengapa 
perjalanan itu pendek? June dan Snape menceritakannya 
dengan suara berbisik tentang orang-orang Daywalker. 


"Tinggal di sini, tolong! Hanya untuk beberapa saat," kata 
McGonagall, mengantarkan para siswa untuk tetap 
berkerumun di tengah saat dia mengayunkannya ke atas 
tongkat mereka. "Hanya hitungan kepala cepat dan kaliam 
semua bisa pergi ke asrama kalian." 


Harry memperhatikannya saat dia melirik ke dalam 
perkamen di tangannya sebelum melambaikan tongkatnya 
ke atas murid-murid lagi. Dia menyapu kerumunan dengan 
elangnya seperti mata dan sesaat, tatapannya terkunci pada 
Harry dan dia tahu apa yang salah. Ada siswa yang hilang. 
Hati Harry mengkerut saat dia mencari-cari di antara 
kerumunan dan menyadari, bahwa Damien Potter adalah 
salah satu dari mereka. 


Sirius berhenti, terengah-engah. Matanya menyipit saat 
melihat dia. Jalan itu diblokir sepenuhnya oleh 
segerombolan Daywalker. Sambil mencengkeram 
tongkatnya lebih kencang, ia mengarahkan pada mereka, 
mengedipkan keringat dari matanya. 


"Confringo!" dia berteriak. 


Kutukan peledakan terbang dari tongkatnya, meluncur ke 
arah tentara pria berjubah hitam. Itu memukul mereka, tapi 
tidak ada yang terjadi. Aliran cahaya memudar, membuat 
mereka tetap berdiri. 


"Persetan!" Sirius terengah-engah. 


"Sirius!" Suara Ron memberi tahu kepanikannya dan Sirius 
berpaling untuk melihat ke kanan, mengikuti raut jari Ron. 


Lebih banyak Daywalker sedang menuju jalan mereka. Sirius 
memandang berkeliling dengan panik saat menyadari 
bahwa mereka terjebak. Ke mana pun dia melihat, ada lebih 
banyak Daywalker, mendekatinya, menjilati bibir mereka 


dan menyeringai pada mereka. Dia melihat ke kirinya, jauh 
melewati garis Daywalker, dia melihat secercah harapan 
kecil. 


"Ron, Damy," dia memulai, menyambar kedua anak laki-laki 
itu lebih dekat, "Aku akan menciptakan jalan setapak 
melalui Daywalker. Aku ingin kalian berlari secepat mungkin 
dan jangan melihat ke belakang." 


"Paman Sirius, aku tidak akan meninggalkanmu!" Damien 
memprotes. 


"Ya, memang begitu! Jangan berani berdebat denganku, kita 
tidak punya waktu untuk ini!" Sirius meludah, "ke gubuk 
Shrieking, ada lorong rahasia yang akan menuntunmu 
langsung ke Hogwarts. Berjalan ke gubuk dan jangan 
pedulikan apa yang terjadi, jangan berhenti atau lihat ke 
belakang! Mengerti!" 


Ron mengangguk sementara Damien tampak hampir 
menangis. 


Sirius menengok ke arah orang-orang Daywalker yang 
mendekat, yang semuanya menyeringai, menatap mangsa 
mereka yang terperangkap dengan gembira. Sirius 
mengarahkan tongkatnya ke salah satu dari mereka, sambil 
tertawa terbahak-bahak. 


"Kapan kalian akan belajar kalau sihir kalian tidak berguna 
melawan kami?" Tanya Daywalker. 


"Aku memiliki sesuatu yang lebih baik daripada sihir." Sirius 
menjawab. Dia berubah tujuan, menunjuk ke kiri, ke sebuah 
kios sepi yang masih memiliki kue dan kue kering 
menumpuk ke atasnya. Mendesiskan sebuah mantra dan 
kios itu terbakar. "Otakku!" Sirius menyeringai. Dia 
menggerakkan tongkatnya, mendorong dengan segenap 


kekuatannya dan kios itu melaju kencang melintasi 
lapangan, langsung ke dinding Daywalker yang mendekat 
dari kiri. Laki-laki berjubah hitam melompat keluar dari 
jalan, berebut api yang berapi-api menuju mereka. 
"Sekarang!" Sirius menjerit, saat dia melompat ke arah 
orang-orang, mengirim lebih banyak kutukan api ke mereka. 


Ron meraih tangan Ginny sementara Hermione meraih 
tubuh Damien dan keempatnya berlari menyusuri jalan 
setapak yang telah dibuat warung yang menyala. Mereka 
melompat melewati kios yang masih menyala dan berlari 
menyusuri jalan, menuju gubuk Shrieking. Tak satu pun dari 
mereka memiliki saraf atau keinginan untuk melihat ke 
belakang. 


Harry memperhatikan saat Profesor McGonagall 
membisikkan temuannya kepada Profesor Snape, yang 
sekaligus menyapu kerumunan dengan mata hitamnya yang 
dingin, mencari murid yang hilang. Para guru berkumpul di 
sekitar McGonagall, terengah-engah mendengar berita 
murid-murid yang tertinggal di Hogsmeade saat diserang. 
Ketika kelompok yang khawatir mendiskusikan apa yang 
harus mereka lakukan, Profesor Sinistra mulai mengantarkan 
kerumunan siswa yang terisak-isak dan gemetar melewati 
gerbang dan di dalam Hogwarts. 


Terjadi pertempuran sengit di benak Harry. Dia tidak ingin 
terlibat. Kenapa dia peduli kalau Damien hilang? Apa 
bedanya bagi dia? Tapi bayangan wajah Damien, dengan 
senyuman aneh yang menyebalkan itu, terlintas di garis 
depan pikirannya dan Harry mengerang saat mengundurkan 
diri. Dia harus mencarinya. Apalagi sekarang dia tahu, tidak 
ada murid yang memegang tongkat mereka bersama 
mereka, Damien sama sekali tidak berdaya melawan 
Daywalker. Kebenarannya, bahkan jika Damien memegang 


tongkatnya bersamanya, tidak banyak yang bisa dia 
lakukan untuk melindungi dirinya sendiri. 


Harry mengumpat pelan. Untuk beberapa alasan, pikiran 
hanya tentang Damien melawan Daywalker, membuat 
perutnya mengencang karena panik. Dia berbagi 
pandangan dengan Draco sebelum berbalik, mengabaikan 
tatapan cemas yang tumbuh di wajah Draco. Sebuah tangan 
melingkar di lengannya. 


"Ke mana kau pikir kau akan pergi?" Teriak Draco. 


Harry dengan tenang menarik lengannya dari pegangan 
Draco. 


"Damien hilang," bisiknya, mencatat bagaimana mata Draco 
melebar melihat nama anak itu, "Aku tidak bisa 
meninggalkannya di Hogsmeade, tidak dengan Daywalker 
masih di sana." 


"angan bodoh!" Draco berbalik, melirik sekeliling untuk 
memastikan tidak ada yang memperhatikan perdebatan 
sengit mereka. Dia kembali menatap silau Harry, "Jangan 
bodoh untuk menyelamatkan orang! Selain itu, kau belum 
pernah melawan Daywalker sebelumnya!" 


"Sepertinya ada kesempatan bagus, bukan begitu?" Tanya 
Harry sambil tersenyum setengah. 


"Tidak, tidak!" Jawab Draco, marah. 


Harry melirik gerbang, lebih banyak siswa yang melintasi 
ambang pintu, segera murid-murid lain akan menghilang di 
sekitarnya. Jika dia mau melakukan ini, dia harus pergi 
sekarang. 


"Aku tidak mengerti, Draco, tapi aku tidak bisa 
meninggalkan Damien atas takdirnya." 


Draco menggelengkan kepalanya, suaranya masih berbisik 
tapi penuh dengan kemarahan. 


"Jika kau pergi untuk membantu itu ... itu ... Gryffindork, kau 
akan menyesalinya!" 


Senyum geli melayang di atas wajah Harry. 
"Apa yang akan kau lakukan?" 


"Aku akan memberitahu ayahmu," kata Draco, mata kelabu 
serius dan tertuju padanya. 


Harry terkekeh. 
"Kupikir kita berjanji tidak akan saling bercerita?" 


"Aku akan memecahkannya," teriak Draco. "Ayahmu tidak 
akan marah jika tahu apa yang sedang kau lakukan!" 


Harry melirik terakhir kali pada kerumunan orang di 
gerbang dan melangkah mundur, matanya bertemu dengan 
orang-orang yang terkejut. 


"Lakukan apa yang harus kau lakukan, aku akan kembali 
untuknya." Dia berbalik dan melesat menyusuri jalan, 
terlepas dari pandangan dalam hitungan detik. 


Draco mengepalkan giginya, wajahnya yang pucat merah 
padam karena marah. 


"Aku tahu orang-orang yang diselamatkannya akan 
membuatnya terbunuh suatu hari nanti!" Dia bergumam 
pelan. 


'Baik, si sialan itu!' 


Draco berbalik dan bergegas menuju Snape. Dia tahu bahwa 
Snape akan membantu Harry, dia harus, jika dia ingin 
menghadapi tuannya dan tinggal. 


Harry cukup mudah masuk kembali ke Hogsmeade. 
Pertarungan sengit masih terjadi, dengan orang Daywalker 
dengan jelas menang. Mayat-mayat tersebar di seluruh 
jalan, Auror dan penduduk Hogsmeade. 


Harry bergegas melewati mereka, berharap dan berdoa tidak 
ada anak-anak yang terlibat dalam pembantaian tersebut. 
Sejauh ini, sepertinya satu-satunya korban adalah orang 
dewasa. Harry menarik tongkat sihirnya, bertanya-tanya 
mantra apa yang ia butuhkan. Sambil mengulurkan 
tangannya untuk mengistirahatkan tongkatnya ke telapak 
tangannya, ia melihat gelang Bartra merah masih berada di 
sekitar pergelangan tangannya. Harry mengutuk Moody 
sekali lagi. Jika bukan karena hal yang kejam ini, dia akan 
menggunakan gangguan Daywalker untuk menyelinap 
pulang. Dia menyeringai, mengirimkan harapan buruk 
bahwa Moody dicabik dua orang Daywalker. Lalu dia bisa 
pulang. 


Dia menggelengkan kepalanya untuk membersihkan 
pikirannya. Dia memusatkan perhatian pada Damien dan 
berbisik, "Arahkan Aku'. Seketika tongkat itu mulai berputar- 
putar dengan panik, sepertinya itu tidak bisa 
mengaragkannya. Akhirnya ia berhenti, menunjuk ke timur 
laut. Harry berjalan cepat, menjaga bayang-bayang, untuk 
menghindari Daywalker dan Auror. 


Damien tiba-tiba berhenti, napasnya terengah-engah, 
butiran keringat berkilau di keningnya. 


"Ini dia!" Dia menangis dan melesat maju. 


Dia datang untuk beristirahat di samping sebuah lukisan 
pohon yang besar, dengan cabang-cabang yang mengepul 
dan daun hijau terbang ke mana-mana. 


"Kau yakin?" Ron terengah-engah, rambutnya menempel di 
kepalanya dengan keringat. 


"Dengar, ini Pohon Willow!" Damien menunjuk, "ini pasti 
pintu masuk rahasia!" 


Keempat remaja itu berhasil masuk ke gubuk Shrieking, tapi 
tidak tahu di mana pintu masuk rahasia itu akan membawa 
mereka langsung ke Hogwarts. Setelah dengan panik 
mencari gubuk reyot itu, mereka menemukan lukisan itu. 


"Baik itu," Ginny mengusap alisnya, terengah-engah. 
"Bagaimana kita membukanya?" 


Damien dan Ron berpandangan, matanya melebar 
ketakutan. 


"Perlu kata sandi!" Hermione tersentak, berbicara apa yang 
dipikirkan anak-anak itu. Sirius telah memberitahu mereka 
tentang lorong rahasia, tapi tidak sempat memberitahu 
mereka bagaimana masuk ke lorong rahasia. 


"Oke, oke," Ron memeras otaknya, berusaha tenang cukup 
untuk berpikir jernih. "Um ... eh ..." dia menatap lukisan itu, 
dengan putus asa mencoba mencari tahu kata sandinya, "eh 
.. buka? ... eh, buka sekarang! Buka ini!" 


"Ron, tutup mulut!" Ginny membentaknya. "Pernahkah kau 
melihat sesuatu yang memiliki kata sandi 'terbuka'?" 


"Itulah intinya!" Ron menggeram kembali. "Mungkin tidak 
ada yang berpikir untuk menjaga kata sandi 'terbuka', jadi 
patut dicoba!" 


Damien tidak memiliki energi atau kesabaran untuk 
berteriak pada Ron. Suara pintu terbentur terbuka lagi 
menahan keempatnya. Mereka menghentikan pertengkaran 
dan menahan napas, telinga berusaha menajamkan suara. 


Langkah kaki, nyaring dan jernih. Beberapa dari mereka. 


Damien berdebar kencang di dadanya. Hermione memberi 
isyarat kepada mereka, membawa satu jarinya ke bibirnya. 
Dia menunjuk ke sebuah pintu yang berlawanan dan 
keempatnya merayap sepelan mungkin ke arahnya. Ginny 
mengulurkan tangan untuk memutar kenop pintu. Pintu 
berderit keras dan keempatnya melompat mendengarnya. 
Menggigit bibirnya, Ginny membuka pintu dan masuk ke 
dalam, tiga lainnya mengikutinya. Di dalam ruangan tidak 
ada apa-apa selain tempat tidur yang rusak dan lemari dua 
pintu. Panik, dia berpaling ke kakaknya dan teman- 
temannya. 


"Sekarang apa?" Dia berbisik. 


Ron meraih lengannya dan menariknya cepat-cepat ke 
tempat tidur. 


"Sembunyi, cepat!" 


Damien dan Hermione bergabung dengannya dan ketiganya 
tergelincir di bawah tempat tidur, berusaha 
menyembunyikan diri di tempat yang terbatas. Ron 
bergegas ke lemari pakaian dan menyelinap ke dalam. 


Pintu terbuka lebar dengan suara keras dan vampir 
berambut gelap tinggi memasuki ruangan. Di belakangnya, 
tiga lagi Daywalker mengikutinya. Daywalker di depan 
mengamati ruangan, tiba dengan cepat di tempat tidur 
yang rusak. Dia tersenyum, menunjukkan taring bernoda 
darahnya. 


"Tut, tut, main petak umpet?" Dia mengolok-olok, berjalan 
mondar-mandir ke tempat tidur. "Well, aku rasa kalian 
diijinkan, tidak lebih dari anak-anak." 


Mencengkeram ujung ranjang dengan satu tangan, dia 
merobeknya, setengah jalan melintasi ruangan. Hermione 
dan Ginny berteriak kaget saat tempat persembunyian 
mereka robek dari mereka. Tiba-tiba, lemari itu jatuh ke 
depan, tepat di atas Daywalker, melemparkan tubuhnya ke 
tanah. 


Ron berdiri di tempat lemari itu dulu, menatap tak percaya 
bahwa serangannya berhasil. 


"Ayo!" Teriaknya, tapi Damien, Ginny dan Hermione sudah 
berdiri, melesat ke arahnya. 


Tiga daywalker lainnya pergi ke keempat remaja, tapi 
mereka berhasil melewatinya dan berlari ke lorong yang 
memburuk. Mereka melesat menuju tangga tapi berhenti 
sejenak melihat dua orang Daywalker lagi, memanjat ke 
arah mereka. 


Mereka tidak punya pilihan, mereka tidak bisa berlari ke 
bawah dan mereka tidak bisa membuka lukisan itu sehingga 
mereka hanya punya satu cara untuk berlari. Ke atap. 


Mereka berlari menaiki tangga, terlalu sadar akan langkah 
kaki berdebar di belakang mereka. Mereka berhasil sampai 
ke pintu dan membantingnya terbuka, tersandung dan 
masuk ke atap. Melirik dengan cepat mengatakan kepada 
mereka bahwa tidak ada apa-apa di sini yang bisa 
membantu mereka. Mereka berlari ke tepi atap dan 
mengintip ke atas, mencatat dengan cemas bahwa 
setidaknya mereka berada di lantai empat. 


"Mungkin kita harus melompat, maksudku, bukan bunuh 
diri." Kata Ron. 


"Ya, tentu saja, itulah yang harus kita lakukan!" Hermione 
mengejek, "Kita tidak akan bunuh diri, mungkin hanya 
mematahkan leher kita! Atau lebih baik lagi, kita 
mematahkan kaki kita dan menunggu vampir datang dan 
minum kita hingga kering!" 


"Guys, benarkah? Pada saat seperti ini yang bisa dipikirkan 
adalah bertengkat?" Damien masuk. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" Tanya Ron. 
"Sekarang kau mati." 


Keempatnya berbalik ketakutan, untuk melihat tidak lebih 
dari enam Daywalker di depan mereka. Salah satu orang 
yang telah dijatuhkan Ron dengan lemari berdiri di garis 
depan, matanya yang biru gelap berkilau karena 
kedengkian saat ia mengamati keempat remaja gemetar itu. 


"Aku tidak ingat meminta makan di atas roda." Dia 
bercanda, membuat orang lain tertawa kecil. "Aku memiliki 
nafsu makan tinggi saat mengejar kalian berempat." Dia 
menunjuk masing-masing secara bergantian. Tatapannya 
tertuju pada Damien. Si Daywalker menyeringai, hampir 
tampak lapar di matanya. "Bawa yang termuda dulu," dia 
menginstruksikan orang-orang di belakangnya, "mereka 
yang lebih muda, lebih manis rasanya!" 


Damien tidak berpura-pura berani, dia benar-benar 
ketakutan. Dia mundur saat tiga orang Daywalker 
menghampirinya. 


Ron cepat meraih lengannya. 


"Tinggalkan kami sendiri!" Ron berteriak, tapi orang-orang 
itu tidak memperhatikannya. 


"Please, biarkan kami pergi!" Hermione mencoba, 
mencengkram Damien, berusaha menahannya, jadi vampir 
tidak bisa membawanya. Ginny meraih lengan satunya. 


Tapi mereka tidak cocok untuk Daywalker. Salah satu vampir 
menarik Damien dari genggaman teman-temannya dengan 
mudah, menimbulkan teriakan dan jeritan 'tidak!' Sebagai 
balasannya. Dua orang Daywalker lainnya menahan ketiga 
remaja itu, yang satu meraih Ron dan yang lainnya 
memegangi Hermione dan Ginny. 


Damien menendang dan menjerit sekuat tenaga namun 
tidak ada bedanya dengan vampir yang kekar, yang 
menyeret Damien ke pemimpin Daywalker. Damien dibuang 
begitu saja ke kaki pria itu, yang menyeringai padanya. 
Damien cepat-cepat merangkak berdiri, terengah-engah, 
keringat menempel di wajahnya. Dia merasa seperti kakinya 
akan menyerah, mereka gemetar sampai yang buruk. Dia 
mundur beberapa langkah dan cukup yakin, dia tersandung 
dan jatuh ke tanah. 


"Aku akan menikmati ini, aku sudah tahu." Pemimpin 
Daywalker menyeringai. Dia memamerkan taringnya dan 
tiba-tiba melompat ke Damien. 


Jeritan teman-temannya bercampur dengan teriakan 
terornya sendiri, bergema keras di sekelilingnya. Damien 
ingin memejamkan mata, jadi setidaknya dia tidak perlu 
melihat makhluk mengerikan itu datang untuknya, tapi 
terornya membuat tidak mungkin untuk berpaling. Itu juga 
terjadi, karena dia melihat sesuatu mengetuk Daywalker, 
mendorongnya dengan keras untuk jatuh ke samping. 


Setiap mata pergi ke Daywalker yang marah yang duduk di 
keempat kakinya, seperti binatang yang terluka, 
memamerkan taringnya dan mendengus karena marah. 
Tatapan Damien beralih dari Daywalker ke alasan mengapa 
Daywalker tidak sampai kepadanya. 


Harry duduk di posisi merangkak, sama seperti vampir, 
geraman rendah meninggalkannya saat mata zamrudnya 
melintas di Daywalker. Damien tidak percaya matanya. Dia 
menatap terbuka pada kakaknya, berusaha memahami 
fakta bahwa Harry datang untuk membantunya. 


Harry perlahan bangkit berdiri, menatap mata Daywalker 
yang telah berdiri tegak. 


"Nah, apa yang kita punya di sini?" Kata Daywalker saat ia 
melihat-lihat Harry. "Makanan ekstra, datang begitu mudah 
kepada kita!" 


Mata hijau Harry terus terfokus pada Daywalker. Dia tahu 
seberapa cepat hewan-hewan ini bisa bergerak. Dia 
merasakan orang-orang Daywalker lain mendekatinya dari 
kedua sisi, tapi dia tahu mereka tidak akan menyerang, 
tidak kecuali pemimpin mereka menginstruksikan mereka 
untuk melakukannya. Pemimpin Daywalker bergerak 
perlahan menuju Harry. 


"Aku melihat kalau kau memiliki harapan kematian?" 


Senyum Harry yang lamban menyebar di bibirnya, matanya 
berkilau menatapnya. 


"Satu-satunya yang ada di sini dengan harapan kematian 
adalah enam dari kalian." Dia membalas. 


Damien menggigil mendengar nada Harry. Dia belum pernah 
mendengar suaranya jadi dingin sebelumnya. 


"Apakah begitu?" Daywalker mengangkat alis, "kita harus 
segera melakukan tes itu." 


Dia bergerak tiba-tiba, melesat ke arah Harry, tangannya 
yang pucat meraihnya. Mereka menggenggam udara 
kosong, saat sisi Harry melangkah keluar dari jangkauannya. 
Kepalan Harry menabrak sisi Daywalker, membuatnya 
terkejut. Vampir itu terhuyung-huyung, berlipat ganda 
karena kesakitan. 


"Tak ada gunanya hidup mati, jika kau masih merasakan 
sakit." Harry menyeringai, meregangkan jarinya. 


Sisanya dari Daywalker melesat ke arah Harry, termasuk dua 
vampir yang menahan Ron, Hermione dan Ginny. 


"Tidak, menyingkir!" Pemimpin Daywalker berteriak, 
meluruskan perlahan. "Dia milikku!" 


Ron, Hermione dan Ginny cepat-cepat berlari ke Damien dan 
menariknya berdiri. Mereka meringkuk bersama, di dekat 
tepi atap, menyingkir. 


Pemimpin Daywalker itu melotot pada Harry, Dia 
mengangkat satu jari dan memberi isyarat. 


"Kau menginginkanku, kau datang dan aku mengambil!" 
Harry menyeringai. 


Dengan geraman, si Daywalker melompat ke arah Harry, 
taringnya ditunjukkan. Harry berputar, kakinya terangkat 
dan terhubung dengan bagian tengah vampir, membuatnya 
terdorong mundur. Si Daywalker tidak menghabiskan 
banyak waktu di tanah, dia membalas pukulan, geram. Dia 
mendatangi Harry, yang sudah siap berdiri: Kaki terpisah, 
kedua tangan terangkat dan meringkuk menjadi tinju, sikap 
bertarung klasik. 


Si Daywalker menggeseknya, mencoba memukulnya, tapi 
Harry mengelak dari tinju dengan kecepatan dan akurasi 
yang tinggi. Pada pemogokan ketiga vampir, Harry 
memegangi tangannya, memelintirnya dan membanting 
sikunya yang lain melintasi tungkai yang membentang. 
Keretakan keras terdengar di udara dan vampir melolong 
kesakitan, lengannya mencuat pada sudut yang 
mengerikan. 


Kepalan tangan Harry terhubung dengan wajah vampir dan 
dia terjatuh ke tanah, tercengang kesakitan. Untuk menit 
berikutnya, tidak ada yang terjadi, semua mata tertuju pada 
Harry. Pemimpin Daywalker mengangkat kepalanya, darah 
mengalir dari hidungnya, lengan patahnya mencengkeram 
dadanya. Dia mengangguk pada Harry, mengirim isyarat itu 
pada anak buahnya. 


Kelima orang Daywalker segera melompat ke arah Harry. 
Harry bergerak cepat, melesat keluar dari jangkauan vampir. 
Dia mengecam, tangannya membanting ke salah satu wajah 
Daywalker, sebelum berbalik untuk menendang perut orang 
lain. Dia meraih kepalan tangan yang mendekatinya dan 
memutar tubuhnya, sehingga lengan vampir ditarik ke 
belakang. Untuk sepersekian detik, tidak ada yang terjadi 
sebelum mata Daywalker melebar karena rasa sakit. Akhir 
dari sesuatu menyembul dari dadanya sebelum vampir itu 
hancur menjadi debu. Awan abu yang berkabut dibersihkan 
untuk menunjukkan bahwa Harry berdiri dengan tongkat 
sihirnya di tangannya. Ujung tongkat kayu itu telah berubah 
rupa menjadi tajam dan terdorong dari belakang, ke jantung 
vampir, membunuhnya. 


Damien dan Ron berdiri dengan mulut terbuka, melihat 
Harry bertarung dengan ekspresi kagum. Hermione dan 
Ginny tampak ketakutan. 


Suasana hati berubah saat Daywalker melihat salah satu 
dari mereka sendiri terbunuh oleh anak laki-laki itu. 
Kemarahan mereka tumbuh sepuluh kali lipat dan 
menggeram karena marah, mereka mencarinya untuk Harry. 
Pada saat ini, pemimpin Daywalker kembali bangkit, telah 
memaksa tulang-tulangnya yang rusak untuk diperbaiki. Dia 
bergabung, tatapan dinginnya tertuju pada Harry. 


Harry melawan, merunduk dan menyelam jauh dari 
serangan para vampir. Dia memblokir tinju dan tendangan 
lima daywalker, tidak pernah membiarkan sesuatu 
menyerangnya. 


Salah satu Daywalker datang dari belakang, melingkarkan 
lengannya di leher Harry, lengan satunya di pinggang Harry. 
Harry menggunakan kakinya untuk menendang vampir 
yang mendekat sebelum melemparkan siku ke belakang, ke 
wajah sang vampir, melonggarkan pegangan di lehernya. 
Sambil mencengkeram lengan yang telah mencekiknya, 
Harry mencondongkan tubuh ke depan, memiringkan tubuh 
sepenuhnya dan menariknya dengan keras, melempar 
Daywalker ke tanah. Salah satu lututnya membuat vampir 
itu terjepit ke tanah saat Harry mengangkat tongkatnya lagi, 
untuk menusuk Daywalker di dada. 


Dia menangkap gerakan dari penglihatan sekelilingnya dan 
dia tahu salah satu Daywalker berlari mengejarnya dari kiri. 
Harry menoleh dan menatapnya dan melemparkan 
tongkatnya, langsung membawanya ke dada Daywalker. 
Tongkatnya menabrak sasaran dan tertanam jauh ke dalam 
hati vampir. Sepotong jari-jarinya, dan tongkat sihirnya 
terbang kembali dan berada di tangan Harry sebelum 
bentuk vampir itu berubah menjadi debu dan jatuh ke 
lantai. Dalam satu gerakan fluida, Harry menikam vampir 
yang disematkan di bawahnya dan melihat dengan puas 
saat pria itu berbalik ke debu dan meledak. 


Dia berdiri dan saat itulah dia melihat ke empat remaja itu, 
masih berdiri di sana, menatapnya dengan mata lebar yang 
tak berkedip. 


"Tunggu apa lagi, pergi!" Harry berteriak pada mereka. 
"Pergilah dari sini!" 


Keempat pria itu melompat ke arah teriakan Harry dan cepat 
melesat ke pintu. Ron meraih tangan Ginny sementara 
Hermione mencengkeram Damien. Mereka menyusup 
melewati pintu dan berlari menuruni tangga. Ron dan Ginny 
adalah orang pertama yang sampai ke pintu utama dan 
mereka membukanya, berlari ke luar ke bawah sinar 
matahari. Hermione dan Damien ada di belakang mereka. 
Begitu Damien melangkah keluar, dia berhenti. Hermione 
berhenti juga, berbalik menatapnya dengan heran. 


"Damy? Ayo!" 


Tangisannya membuat Ron dan Ginny berhenti juga. Damien 
melihat ke balik gubuk sebelum melihat ke teman- 
temannya. Dia tampak sangat berkonflik, melirik ke teman- 
temannya dan kemudian kembali ke gubuk lagi. Dia 
memejamkan mata dan menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak bisa meninggalkannya." Dia menarik nafas. 
Ron melesat ke arahnya, meraih lengannya. 


"Ya, kau bisa!" Dia berargumen, menariknya ke arahnya, 
"Kay melihatnya di lantai atas? Dia baik-baik saja, lebih baik 
daripada baik-baik saja! Dia hanya punya tiga Daywalker 
lagi!" Dia menariknya lagi, "kita harus keluar dari sini, ayo!" 


"Dia saudaraku," kata Damien sambil menarik diri dari 
cengkeraman Ron. "Maukah kau meninggalkan saudaramu?" 


Ron tersendat, terdiam. Ginny juga tampak tidak nyaman 
padanya. Damien berbalik dan berlari kembali ke gubuk, 
menaiki tangga dua per satu. 


"Sialan!" Desis Ron dan melepaskannya. 
Ginny dan Hermione mengikutinya, berlari kembali ke atap. 


Keempatnya tiba di pintu tapi tidak melewatinya, memilih 
untuk melihat dari balik bayang-bayang. Harry masih 
berkelahi, tapi ketegangan mulai terlihat. Jeratan keringat 
yang bagus menutupi wajahnya dan dia terengah-engah, 
merunduk dan menyelam dari tiga vampir. 


Pemimpin Daywalker melangkah maju, menghunus 
pedangnya. Dua lainnya menarik pedang mereka juga. 
Jantung Damien tiba-tiba berhenti di depan mata. Orang- 
orang Daywalker memiliki pedang dan Harry memiliki 
sebuah tongkat sihir yang hampir tidak mampu melakukan 
mantra yang dilakukan pada tahun pertama di Hogwarts. 
Dia melihat perhatian serupa pada Hermione dan Ginny. 


Pemimpin Daywalker memutar pedangnya, menebas Harry. 
Teriakan Damien menggelegak di dalam dirinya tapi dia 
tidak bisa mengeluarkannya cukup cepat. 


Harry melangkah menjauh, meraba potongan kecil di 
hoodie-nya. Dia mendongak dan menyeringai pada 
Daywalker. Dia hanya memotong pakaiannya. Pisau itu tidak 
menyentuh kulit Harry. 


"Terima kasih, aku benci bagian atas ini." Harry menggoda 
sebelum dia menunjuk tongkatnya ke arahnya. 


Pemimpin Daywalker berhenti sejenak, mengangkat 
pedangnya untuk menghalangi tongkatnya yang akan 
dilemparkan ke arahnya. Tapi Harry tidak membuang 


tongkatnya, dia mengulurkannya, seolah-olah dia akan 
menggunakannya untuk memberi mantra. Pelan-pelan, 
pemimpin vampir menurunkan pedangnya dan 
menyeringai. 


"Kau anak bodoh, sihirmu tidak bisa menyakiti kami, kami 
lebih kuat dari itu!" 


Harry menyeringai. 


"Kau menyebut diri kalian kuat? Kalian tidak lebih dari 
setengah keturunan kotor, yang telah diujicobakan." Mata 
Harry melotot jijik. "Kalian tidak bisa menandingi kekuatan 
penyihir, tidak peduli berapa kali kalian berevolusi." Dia 
mengangkat tongkatnya. "Kalian ingin melihat apa yang 
bisa dilakukan seorang penyihir?" 


Dia mengusap tongkatnya dan tongkat kayu pendek itu 
berubah menjadi pedang perak yang panjang dan berkilau. 


Damien berkedip kaget. Dia belum pernah melihat sihir 
melakukannya dengan mudah sebelumnya. Di sebelahnya, 
Hermione, Ginny dan Ron sedang menatap dengan mulut 
terbuka. 


Harry mengangkat pedangnya, membiarkan sinar matahari 
bercahaya dari sisi tajamnya yang mengilap. 


"Trik bagus!" Kata pemimpin Daywalker sambil menyeringai 
jahat. "Aku khawatir jika kau tahu cara menggunakan pisau 
itu." Dia memiringkan kepalanya saat dia memeriksa Harry. 
"Seorang anak sepertimu mungkin baik dalam pertempuran, 
tapi ini," dia mengangkat pedangnya, "ini jauh melampaui 
kemampuanmu, anak penyihir." 


Harry menurunkan pedangnya, matanya terbakar tiba-tiba. 


"Aku penyihir," katanya, "tapi bukan anak kecil." 


Dia melompat ke Daywalker, pedangnya terangkat. Damien 
memejamkan matanya saat kedua pedang itu berderak. 
Ternyata si Daywalker salah, Harry tahu bagaimana cara 
menggunakan pedang dan dia menggunakannya dengan 
baik. Dia bertempur dengan tiga Daywalker, memukul 
mereka berkali-kali, di wajah, batang tubuh dan bahkan 
tangan mereka. Dia memblokir serangan mereka, benturan 
pedang terdengar keras di udara. Dia berbalik dan memukul 
pemimpinnya, mengirisnya di batang tubuh. Daywalker 
jatuh ke tanah, pedangnya terlepas dari cengkeramannya. 


Dua vampir lainnya mengatasinya, serangan mereka brutal 
dan tanpa henti. Harry mundur, pedangnya menghalangi 
serangan. Keletihan mulai merayap ke dalam dirinya dan 
akhirnya, dia melakukan kesalahan. Dia mencoba memutar 
keluar dari satu pedang tapi tidak bisa menghindar 
keduanya sama sekali. Salah satu pisau Daywalker 
menangkap sisinya, mengiris dagingnya, tepat di bawah 
tulang rusuknya. Harry terjatuh kembali, sebuah tangan 
mencengkeram sisinya, tapi darah masih menggulingkan 
jarinya. 


Damien melompat maju tapi Ron dan Hermione 
mencengkeramnya, menghentikannya. 


"Apa yang bisa kau lakukan?" Ron mendesis padanya. 


Serangan itu tidak berhenti tapi meningkat dalam 
semangat, sekarang vampir berhasil melukainya. Bau darah 
Harry telah menyebabkan binatang itu menyerang dengan 
hiruk-pikuk, mencoba menjatuhkan pedangnya dari 
tangannya sehingga ia tidak berdaya. 


Harry menahan diri, berusaha semaksimal mungkin untuk 
melawan mereka. Dia memutar keluar dari jalan pisau lain 


dan saat itulah semuanya berjalan salah. Salah satu pedang 
Daywalker berayun ke arahnya dan dia bergerak, tapi pisau 
tajam itu mengenai lengan kirinya, memotong lengan 
bawah dan pergelangan tangannya. Sinar merah cahaya di 
pergelangan tangannya terputus oleh pisau dan alat itu 
membuat gelang Bartra mati. Harry berseru, pedang itu 
tergelincir dari tangan kanannya saat dia meraih dadanya, 
tekanannya berputar di hatinya. Dia berlipat ganda, tidak 
bisa bernapas saat jantungnya menyempit dengan 
menyakitkan. 


"Apa yang terjadi padanya?" Ginny bertanya, panik. 
"Aku tidak tahu." Hermione menarik napas. 


"Ayo pergi Ron, ayo pergi! Dia butuh bantuan!" Damien 
melawan lengan Ron yang erat di lengannya. 


"angan bodoh!" Ron memarahi, "Kau hanya akan 
memperburuk keadaan dengan pergi ke sana!" 


Sinar cahaya perlahan diregenerasikan terbentuk kembali, 
menyembuhkan luka itu sendiri. Rasa sakit itu berhenti tapi 
Harry sudah disambar dua orang Daywalker dan terbentur 
dinding rendah yang mengelilingi tepi atap. Bagian atas 
dinding batu mencapai tepat di bawah bahu Harry. Kedua 
lengan Harry disematkan di dinding dan dipegang di sana 
oleh para vampir, membiarkan sang pemimpin Daywalker 
melenggang mendekati Harry, menjilati bibirnya dan 
menyeringai padanya. 


Dia berdiri di depan Harry, sambil melihat anak laki-laki itu, 
terengah-engah dengan menyakitkan, butiran keringat 
menghiasi keningnya. Sebuah bekas luka kemerahan, 
berbentuk seperti embusan kering berkilau di keningnya. Si 
Daywalker tersenyum dan menatap mata Harry. 


"Pertandingan berakhir, Nak!" Desisnya. Dia meraih rambut 
Harry dan memiringkan kepalanya ke samping. "Aku 
menang!" Dia berbisik ke telinganya. Dia memamerkan 
taringnya dan merobek pundak Harry. 


Tangisan Harry ditenggelamkan oleh teriakan Damien dan 
Ginny. Keempatnya tiba-tiba keluar dari pintu dan berlari 
menuju Harry dan Daywalker. Sudah jelas bagi keempatnya 
bahwa mereka tidak dapat berbuat banyak untuk melawan 
vampir, tapi mereka juga tidak tahan mundur dan melihat 
Daywalker membunuh Harry. 


Damien melemparkan dirinya ke punggung pemimpin 
Daywalker. Salah satu lengannya melingkari leher vampir 
dan dengan tangannya yang lain dia meninju sekeras yang 
dia bisa, ke kepala dan leher Daywalker, berteriak padanya 
untuk membiarkan kakaknya pergi. 


Hermione dan Ginny pergi ke salah satu Daywalker yang 
memegang Harry ke dinding, sementara Ron berlari ke 
Daywalker lainnya. Tinju dan tendangan diarahkan mereka 
ke Daywalker, sampai akhirnya mereka melepaskan Harry. 
Pemimpin Daywalker adalah orang pertama yang 
melepaskannya. Taringnya ditarik keluar dari Harry dan dia 
berbalik untuk meraih Damien, dengan mudah menariknya 
keluar. Ron, Hermione dan Ginny berhasil mengalihkan 
perhatian dua orang Daywalker lainnya agar mereka 
membiarkan Harry pergi. 


Harry terjatuh ke tangan dan lututnya, penglihatannya 
menjadi hitam dan dia merasa sangat dekat dengan 
pingsan. Dia menarik napas berat, memaksa setiap serat 
tubuhnya untuk tetap terjaga. Dia mendongak dan melihat 
pemimpin Daywalker itu menarik Damien ke leher dan 
menariknya keluar dari tanah. Tubuh Damien meronta-ronta 
dengan liar saat suplai oksigennya terputus. 


Harry menarik dirinya ke atas kakinya. Tangannya terentang 
ke arah pedangnya yang jatuh dan terbang ke arahnya. 


"Biarkan dia pergi!" Geram Harry. 


Si Daywalker berpaling untuk melihat Harry. Dia tampak 
awalnya terkejut tapi kemudian tersenyum. Dia melepaskan 
Damien yang jatuh ke tanah, terengah-engah. 


"Kau benar-benar sesuatu yang istimewa, bukan?" Kata 
pemimpin Daywalker, matanya bersinar pada Harry. "Orang 
lain tidak akan bisa bangkit setelah serangan seperti itu, 
aku rasa aku akan mempertimbangkan kembali 
keputusanku untuk membunuhmu." Dia menyeringai. "Kau 
akan menjadi tambahan yang bagus untuk keluargaku." 


Harry mengangkat pedangnya. 


"Maaf, tapi aku sudah memiliki dua keluarga yang 
memperjuangkanku, aku benar-benar tidak membutuhkan 
yang ketiga." 


Harry mengayunkan pedangnya dan menusuk daywalker 
melalui jantung. Vampir terhuyung mundur namun tetap 
berdiri. Dia melihat pedang yang mencuat dari dadanya tapi 
tidak berusaha mengeluarkannya. Dia menatap Harry 
dengan kecewa. 


"Ayo, kupikir kau lebih tahu dari itu!" Dia menggelengkan 
kepalanya. "Menusukku melalui hati dengan pedang tidak 
akan membunuhku." 


Harry balas tersenyum. 


"Aku tahu, tapi ini bisa jadi triknya." 


Harry menjentikkan jarinya dan pedang itu berubah kembali 
menjadi tongkat kayu Harry. Mata biru Daywalker melebar 
kesakitan. Pedang yang telah menusuk hatinya sekarang 
diganti dengan sepotong kayu, tertanam jauh di lubuk 
hatinya. Dengan pandangan terakhir Harry, pemimpin 
Daywalker meledak menjadi awan debu. 


Harry mengalihkan perhatiannya pada dua Daywalker 
terakhir. Salah satu dari mereka memegangi leher Ron dan 
yang lainnya memiliki kepalan rambut Hermione dan Ginny 
di kedua tangannya. Harry melihat tongkatnya yang sedang 
duduk di tengah tumpukan debu, yang beberapa saat yang 
lalu, menjadi pemimpin Daywalker. Dia menjentikkan jarinya 
dan menunjuk Daywalker yang memegangi Hermione dan 
Ginny. Tongkatnya terbang dari tanah dan sementara di 
udara, ujungnya menajam ke titik sebelum menusuk 
Daywalker langsung di dada. Vampir bahkan tidak punya 
waktu untuk melepaskan Hermione dan Ginny. Dia beralih 
ke debu, membebaskan kedua gadis itu. 


Mata Harry membentak ke Daywalker terakhir. Si vampir 
menatap Ron, yang masih berusaha melepaskan diri dari 
cengkeraman lehernya. Si vampir melihat ke belakang 
dengan takut pada Harry. Tongkat itu sampai di sebelah 
Harry, titik tajam yang mengarah ke vampir. Harry 
mengangkat sebelah alisnya. Si Daywalker segera 
melepaskan Ron dan berlari ke tepi atap, melompat 
melewatinya dan melompat ke tanah. Harry menyeringai, 
menggelengkan kepalanya dengan jijik. Dia mengulurkan 
tangan dan memetik tongkatnya dari udara, mengubah 
ujungnya kembali normal. 


Ron, Ginny dan Hermione mengintip dari balik atap, melihat 
perlombaan Daywalker. Mereka saling berpandangan dan 
tersenyum, mula-mula gugup dan kemudian dengan lega. 
Mereka berbalik, dengan wajah tersenyum dan menatap 


mata Harry. Semua senyum lenyap dan keheningan yang 
tidak nyaman terjatuh di sekitar mereka. 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali tatapannya 
menembus tiga wajah dan beristirahat di atas Damien. Dia 
mengangguk ke arah pintu. 


"Kita harus pergi, mereka mencarimu." Dia tidak 
menjelaskan siapa yang mencarinya. Dia tahu anak laki-laki 
itu akan mengerti bahwa dia memaksudkan ke sekolah dan 
orang tuanya. 


Dia berbalik untuk berjalan ke pintu, tapi hanya berhasil 
dua langkah sebelum Damien berlari menghampirinya dan 
melingkarkan kedua lengannya di tengahnya. 


"Ya Tuhan, Harry, maafkan aku, aku sangat menyesal 
meneriakimu." Katanya cepat, air mata berair dalam 
suaranya. "Seharusnya aku tidak mengatakan semua itu 
dan seharusnya aku ikut denganmu, tapi aku sangat marah 
padamu!" Lanjutnya, tidak meluangkan waktu untuk 
bernapas di antara permintaan maafnya. "Tapi kau datang 
untuk membantuku, bahkan setelah aku benar-benar 
menyebalkan, kau datang untuk membantu! Aku sangat 
menyesal, Harry, tolong jangan marah padaku!" 


Harry akhirnya berhasil menarik Damien menjauh dan 
melihat air mata kecil berkilau di mata hazelnya. 


"Aku tidak marah padamu." Kata Harry. 


Damien menatap Harry. Dia tersenyum lega dan mengusap 
matanya. 


"Benarkah? Kau tidak marah?" Dia bertanya. 


"Tidak, aku terlalu lelah untuk menyimpan dendam." Harry 
tersenyum. 


Damien balas tersenyum tapi dengan cepat meluncur dari 
wajahnya saat melihat betapa parahnya luka saudaranya. 
Dia bisa melihat darah yang menodai bajunya, berlari turun 
dari bahunya dan luka di lengan bawahnya dan luka 
mengerikan di sisinya. 


"Kau benar-benar terluka." Katanya dengan cemas. "Kita 
harus pergi ke kastil dengan cepat." 


Harry meringis, dia tidak akan berpura-pura dia baik-baik 
saja. Sengatan dari luka di sisinya cukup buruk, tapi gigitan 
di bahunya membunuhnya. Dia menatap ke arah ketiga 
Gryffindor yang masih meringkuk di samping tepi atap. 
Damien mengikuti tatapannya dan berteriak kepada teman- 
temannya. 


"Ayo, guys, ayo pergi!" 


Ron, Hermione dan Ginny mulai berjalan perlahan menuju 
mereka sehingga Damien dan Harry berbalik menuju pintu. 
Damien menunduk menatap dirinya sendiri dan melihat 
dirinya berlumuran darah. Dia menarik topinya, meringis 
dengan jijik. Dia melirik Harry dan melihat-lihat darah di 
pakaiannya dan menyadari bahwa itu adalah darah Harry di 
sekujur tubuhnya. Saat memeluknya, dia menodai bajunya 
dengan darah saudaranya. Dia bergegas menaiki tangga, 
berlari ke pintu. Semakin cepat mereka sampai di Hogwarts, 
semakin baik bagi Harry. 


Sebelum Damien bisa sampai ke pintu, tiba-tiba terbanting 
terbuka dan Moody datang berlari masuk diikuti oleh empat 
Auror. Moody memandangi tongkat sihir di tangan Harry, 
darah pada pakaian Damien dan ketiga anak yang lain, 


terlihat pucat dan ketakutan dan dia melompat ke 
kesimpulan yang salah. 


Sebelum ada yang bisa berbicara, Moody mengarahkan 
tongkat sihirnya pada Harry, yang terjatuh ke tanah, 
mendengus kesakitan. Tongkat itu terlepas dari jari Harry 
lagi, saat ia mencengkeram dadanya. Damien melihat 
dengan tak percaya saat para Auror berlari ke atap, tiga di 
antaranya melesat ke ketiga remaja di ujung atap, 
sementara ada yang mendatanginya, mencengkeram 
lengannya. 


"Damien Potter, tetap tenang, kau aman sekarang, aku ingin 
kau memberitahuku di mana kau terluka!" Dia 
mengatakannya dengan suara keras, seolah-olah dia sedang 
meneriakinya. 


Tapi yang bisa dipusatkan Damien hanyalah Moody, yang 
telah melesat mendekati Harry, memegang tongkat sihirnya 
di depannya, memelintirnya, membuat Harry berseru. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Teriak Damien, memanggil 
Moody, terkejut melihat perilaku pria yang selalu ia hormati 
sebagai Auror yang hebat. Ada sedikit anak laki-laki kecil 
yang tidak mencari penangkap sihir gelap yang terkenal, 
Alastor, Mad-Eye, Moody. Dia berteriak kaget dan marah saat 
melihat Moody menendang Harry dengan keras di tulang 
rusuknya. "Tinggalkan dia sendiri!" Dia menjerit dan berlari 
ke arahnya. 


Dia hanya punya dua langkah di depan sebelum dia 
ditangkap oleh Auror yang menanyainya. 


Moody tidak mendengar jeritan Damien, atau protes dari 
ketiga Gryffindor lainnya. Yang dia khawatirkan adalah anak 
laki-laki di depannya, monster yang mengenakan wajah 
anak kecil, gelap dan kejam, yang mengambil kesempatan 


pertama untuk menyakiti anak-anak yang tidak bersalah. 
Dia menendang Harry lagi dan lagi, menahannya di bawah 
pengaruh gelang Bartra, sehingga dikonsumsi dalam 
kemarahannya, dia sesaat tidak peduli dengan apa yang 
diinginkan Dumbledore. Dia akan membunuh Harry hari ini 
jika dia mendapat kesempatan. 


"Kau pikir kau bisa lolos dengan menyakiti anak-anak? Kau 
pikir kau bisa menyakiti orang yang kau inginkan!" Dia 
meludahi Harry, menendangnya lagi dan lagi. "Aku tidak 
akan membiarkanmu lolos begitu saja! Tidak lagi!" 


Harry berusaha bernapas. la merasa dadanya akan meledak. 
Tekanan di hatinya terasa seperti tangan baja yang 
mencengkeramnya dan meremasnya dengan kekuatan luar 
biasa. Paru-parunya terasa panas, perutnya mengepul saat 
pukulan terus berlanjut. Potongan di sisinya berdarah deras 
sekarang, tapi tidak ada yang bisa dilakukan Harry, selain 
melengkung ke dalam, melindungi dirinya sendiri. 


Efek gelang akhirnya terangkat. Harry terbatuk dan 
tergagap, bernapas dengan udara dengan rakus. Lengan 
dan dada kirinya menimbulkan sesuatu yang mengerikan. 
Dia mendongak saat teriakan terdengar di sekelilingnya. 
Alasan mengapa Moody mengakhiri kutukan itu menjadi 
jelas, saat dia melihat Damien menangani Moody, 
menendang dan meneriakinya, bahkan saat Auror lainnya 
menarik punggung anak berusia tiga belas tahun. 


"Biarkan dia sendiri! Jangan sentuh dia, bajingan!" Teriaknya 
pada Moody. 


Semua teriakan berbeda ada di udara, saling mencampur. 
Harry bisa melihat beberapa teriakan itu. 


".. dia menyelamatkan hidup kami ...!" Ron berteriak. 


. dia melawan Daywalker! Kami pasti sudah mati ...!" 
Ginny berkata. 


. Harry butuh penyembuh ... dia sakit parah ... tolong, 
dengarkan ..." teriak Hermione bergema di kepala Harry dan 
dia berjuang untuk tetap sadar, melawan tarikan 
kegembiraan yang membahagiakan. 


Dia melihat Damien menendang dan menjerit di sisi lain 
atap, tiga Auror lainnya menahan diri dengan bingung, 
berdebat dan menanyai mereka berulang kali. 


Moody mengabaikan mereka semua dan mengulurkan 
tangan untuk mengangkat tongkatnya, yang Damien 
jauhkan dari tangannya saat dia menanganinya. Sebelum 
dia bisa membidik lagi dan melanjutkan penyiksaan, Harry 
mengulurkan tangan dan menyandarkan tangannya, tanpa 
sengaja menjatuhkan Auror dari kakinya. Moody terbang 
dan membentur lantai, kepala menluncur ke dinding 
terlebih dahulu. 


Harry ingin naik kembali ke kakinya tapi dia tidak bisa 
mengaturnha. Lengan kirinya ssakituntuk digunakan, 
bahunya berdenyut-denyut dan luka di sisinya berdarah 
begitu parah, Harry hampir tergeletak saat melihat darah 
yang sedang dia tumpangi. 


Dia mendorong dengan lengan kanannya, mencoba yang 
terbaik untuk merangkak berlutut dan mungkin dia bisa 
meluruskannya, tapi tiba-tiba dia terbelalak dari belakang. 
Sebuah mantra meledak di antara tulang belikatnya, yang 
mendorongnya maju untuk jatuh muka terlebih dahulu ke 
tanah. Lengannya tiba-tiba terambil dan tanpa ragu sedikit 
pun, mereka ditarik ke belakang. Rasa sakit itu melanda 
lengan dan pundak kirinya, membuat Harry menjerit 
kesakitan. la merasa seluruh tubuhnya terkesiap karena 


kesakitan. Hal itu tidak menghentikan Moody untuk 
mengikat lengannya di belakang punggungnya. 


"Sudah berakhir untukmu!" Desisnya di telinga Harry. "Kau 
akan langsung ke Azkaban!" 


Moody dengan kasar mengangkat Harry ke kakinya, 
menariknya ke kedua lengannya. Penglihatan Harry berkilat 
putih dan dia berteriak lagi, hampir tersedak jeritannya 
sendiri. Bintik hitam mulai mengaburkan pandangannya 
dan Harry tahu ia akan segera pingsan. Dia dengan lemah 
melawannya, tidak ingin terbangun di sel Azkaban. Dia 
harus berjuang, dia harus keluar dari pegangan Moody. Ia 
harus tetap terjaga. 


Moody menyeret Harry ke pintu, empat Auror lainnya 
membawa remaja yang menangis dan merengek, masih 
mengabaikan protes mereka. 


"Kalian harus percaya kepada kami! Harry tidak melakukan 
apapun!" Teriak Ginny. 


"Kau tidak perlu takut padanya." Auror menjawab, "Dia tidak 
bisa menyakitimu sekarang, kau tidak perlu menutupi sikap 
buruknya." 


"Aku tidak menutupi!" Ginny berteriak, "dengarkan aku!" 


Tapi itu tidak ada gunanya, tidak ada yang akan percaya 
tiga anak yang tampak ketakutan dan panik. Mereka semua 
mengira Dark Prince telah menyakiti mereka dan membuat 
mereka takut untuk tetap diam. Ini sesuai dengan gambar 
yang mereka miliki tentang pembunuh terkenal itu. Bukan 
yang terus diulangi oleh keempat remaja. 


Moody menarik Harry menuruni tangga yang reyot, dia 
memegang tongkatnya di satu tangan dan lengan Harry 


berada di tangan yang lain. Dia berjuang menuruni tangga, 
berusaha menjaga keseimbangannya di tangga sempit yang 
gelap. Kakinya terlepas dari satu langkah dan secara 
naluriah dia melepaskan Harry sehingga dia bisa meraih 
pegangan tangga untuk menenangkan diri. Harry, yang 
memiliki kedua lengan ditarik di belakangnya dan diikat, 
tidak bisa melakukan apapun untuk melindungi dirinya 
sendiri. Dia terjatuh dari tangga, kepalanya memukul 
tangga. Tidak ada yang bisa menghentikannya jatuh, 
terjatuh lebih jauh dan turun ke bawah sampai dia 
menabrak dinding di ujung tangga. 


Tubuh Harry yang terluka terbanting ke lantai dan dia 
berbaring diam. Dia tidak bisa bergerak. Dia mencoba 
bernafas, untuk menarik napas terengah-engah, tapi semua 
itu menyebabkan lebih banyak rasa sakit. Tetesan darah 
mengalir di pelipisnya, meluncur di wajahnya. Dia membuka 
matanya dan mencoba membuat mereka fokus pada apa 
yang sedang terjadi. Dia bisa mendengar teriakan dan kata- 
kata yang diucapkan, tapi dia tidak bisa mengerti apa pun. 


Ginny dan Damien sama-sama berhasil keluar dari Auror 
yang terkejut dan berlari menuruni tangga, meneriakkan 
nama Harry. Damien berlutut di samping Harry, air mata 
membasahi wajahnya saat dia menatap saudara laki-lakinya 
yang setengah sadar. 


"Harry, Harry, apa kau baik-baik saja? Ya Tuhan, apa kau 
baik-baik saja?" dia menangis. 


Moody berada di belakang Damien. Dia mengulurkan tangan 
untuk menarik Damien menjauh, jadi dia bisa mendatangi 
Harry, saat ada yang menabrak dia, membuat Moody 
menjauh dari Damien. 


Damien berbalik dan melihat ayahnya memegangi Moody di 
depan jubahnya dan menjepitnya ke dinding. Kemarahan 
yang terjadi di wajah James sangat serius, sehingga Damien 
yakin ayahnya akan membunuh Moody. James membanting 
tinjunya ke wajah Moody, sekali, dua kali, tiga kali. Dia 
menarik wajah Auror yang berdarah mendekat dan melotot 
ke matanya. 


"ika kau meletakkan tangan pada anakku lagi, Alastor 
Moody, aku berjanji kau bahkan akan menyesalinya!" James 
membanting tinjunya ke wajah Moody untuk terakhir 
kalinya dan melepaskannya, membiarkan pria yang terkejut 
dan berdarah itu jatuh ke tanah. "Biarkan mereka pergi!" 
James menyalak pada Auror yang memegangi Ron dan 
Hermione. Kedua Auror mematuhi dan Ron dan Hermione 
terdorong menuruni tangga. 


Damien berpaling untuk melihat Sirius dan Remus sampai di 
tangga. Mereka cepat-cepat berhenti di samping Harry, 
memeriksanya dengan cemas. James berlutut di samping 
Damien, matanya menyapu tubuhnya dan melebar saat 
melihat darah yang menodai bajunya tapi Damien 
menggelengkan kepalanya dengan cepat. "Bukan milikku, 
ini milik Harry." 


James langsung menoleh ke arah putra sulungnya, wajahnya 
memucat. Dengan tangan gemetar ia mengulurkan tangan 
padanya, tapi ia tidak tahu harus berbuat apa. 


"angan pindahkan dia," Remus mengingatkan. "Bisa lebih 
berbahaya." 


"Sial!" Sirius mengutuk, melihat potongan di sisinya, "kita 
membutuhkan rumah sakit, dia berdarah hebat." 


Remus, yang telah mengulurkan tangan untuk melepaskan 
tangan Harry berhenti sejenak, tubuhnya langsung kaku. 


"Kita tidak bisa membawanya ke rumah sakit." dia berkata. 
"Apa sebabnya?" Tanya Sirius. 


"Dia memakai Bartra." Remus menjawab, suaranya keras 
dan penuh dengan kemarahan. 


"Apa!" Tanya James. 


Dengan lembut, Remus menarik lengan Harry dari 
belakangnya, berhenti saat Harry mengerang. Dia 
meletakkan tangannya di atas kepala Harry, 
membungkusnya di atas kunci gelapnya. 


"Maaf, aku minta maaf." Dia menenangkan diri. 


Dia meletakkan lengan Harry di sisinya, jadi James dan 
Sirius bisa dengan jelas melihat sinar merah di pergelangan 
tangannya. Damien menyadari bahwa inilah yang Moody 
gunakan untuk menyakitinya, meskipun dia tidak tahu 
persis apa ini dan apa yang dilakukannya. 


James sepertinya ingin membunuh seseorang. 


"Siapa yang memakaikannya?" Geramnya. Dia berbalik, siap 
untuk menggonggongkan perintah ke Auror lain tapi 
berhenti saat dia melihat tidak ada orang lain di sana. 
Keempat Auror telah mengambil Moody dan pergi saat 
mereka terganggu dengan Harry. 


"Apa yang kita lakukan?" Tanya Sirius, khawatir tak terukur. 


"Kita harus membawanya kembali ke Hogwarts." Kata 
Remus. "Aku tidak tahu apakah kita harus memindahkannya 
tapi sepertinya kita tidak punya pilihan lain." 


James berdiri dan menyihir sebuah tandu. Ketiga pria itu 
dengan hati-hati dan seterus mungkin, melontarkan Harry 
yang kini pingsan ke tempat tidurnya dan membawanya ke 


lukisan willow yang berseru, supaya mereka bisa pergi ke 
Hogwarts secepat mungkin. 


To be Continued ~ 


Kepercayaan Yang Hancur 


Langkah kaki bergema keras di koridor sempit saat Molly 
dan Arthur Weasley bergegas ke kantor McGonagall. Wajah 
mereka pucat, mulut mengering, saat kaki mereka yang 
gemetar mendorong mereka menyusuri koridor. Panggilan 
floo oleh Minerva mengatakan kepada mereka bahwa anak- 
anak mereka terlibat dalam serangan Daywalker di 
Hogsmeade, tapi luka mereka tidak parah. 


Molly kabur saat melihat pintu, air mata sudah terbentuk di 
matanya. Dia membuka pintu tanpa mengetuk. Hal pertama 
yang dilihatnya, adalah putrinya, duduk di salah satu kursi, 
Ron duduk di sampingnya. Ginny berbalik dengan suara 
mendadak. 


"Mum!" 


Molly dan Arthur bergegas mendekatinya saat Ginny cepat 
melompat dan berlari ke pelukan ibunya. 


"Oh, Ginny, apakah kau baik-baik saja? Apa kau baik-baik 
saja?" Tanya Molly, mencengkeram putrinya erat-erat. 


Arthur bergerak maju dan memeluk Ron, mengajukan 
pertanyaan yang sama padanya. 


"Aku baik-baik saja, Mum, sungguh, aku baik-baik saja." 
Ginny meyakinkan. 


Molly mengulurkan tangan ke arah Ron dan menariknya 
mendekat, air mata menetes di pipinya dengan senyap 
karena anak-anaknya masih hidup. 


Minerva bangkit dari kursinya dan mendatangi orang tua 
yang menderita. 


"Aku pikir sebaiknya kalian datang dan melihat anak-anak 
kalian, mereka sangat terguncang." 


"Tidak." Ron berargumen lemah, tapi dengan senang hati 
meleleh ke pelukan ibunya. 


"Ketika kau memanggil, kami pikir terjadi hal sangat buruk." 
Molly menangis. 


"Tapi aku tidak mengerti," Arthur memulai, "bagaimana 
kalian bisa pergi?" 


"Itu Harry," jawab Ginny. "Dia menyelamatkan kami." 


Arthur dan Molly tertegun dan itu menunjukkan ekspresi 
mereka. 


"Tapi ... tapi aku pikir ... kenapa dia ...?" Molly memulai, "Aku 
tidak mengerti." Dia menatap McGonagall untuk penjelasan. 


"Aku sama terkejutnya denganmu," jawab McGonagall, "tapi 
itu benar, Harry Potter yang menyelamatkan mereka dari 
Daywalker." 


Arthur dan Molly mengajukan banyak pertanyaan, yang 
dijawab Ron dan Ginny. Mereka menceritakan apa yang 
terjadi, bagaimana mereka berlari ke gubuk yang menjerit- 
jerit di bawah instruksi Sirius, bagaimana mereka disergap 
oleh enam Daywalker dan bagaimana Harry datang pada 
waktunya dan menyelamatkan mereka. Arthur dan Molly 


mendengarkan dengan ekspresi kaget pada penghitungan 
duel Harry dengan Daywalker dan Molly tersentak saat Ron 
memberi tahu mereka bagaimana dia terluka dan digigit 
oleh makhluk jahat itu. 


"Ya ampun, apakah dia baik-baik saja?" dia bertanya. 
Ron dan Ginny menjadi tenang oleh pertanyaan itu. 
"Dia di rumah sakit, dia dalam kondisi buruk." Jawab Ron. 


"Tak heran, enam Daywalker terlalu banyak untuk penyihir 
penuh dan Harry bahkan belum mencapai usia." Arthur 
berkomentar. 


"Bukan Daywalker yang membuatnya ke rumah sakit," kata 
Ginny. "Itu Moody!" 


"Alastor?" Tanya Arthur sambil mengerutkan dahi. "Apa 
maksudmu?" 


"Dia bertemu dengan empat Auror lainnya dan mereka 
menyerang Harry!" Kata Ron. 


"Tidak, dia tidak akan melakukan itu!" Molly 
menggelengkan kepalanya. 


"Mum, kami di sana! Kami melihatnya! Dia menyiksanya!" 
Kata Ginny 


"Alastor tidak seperti itu," Molly menggelengkan kepalanya 
tapi kemudian berhenti, "sebenarnya, dia semacam ruam 
seperti itu ..." dia menggelengkan kepalanya lagi, "tapi dia 
tidak akan menyiksa siapa pun, apalagi Harry. Dia hanya 
anak laki-laki." 


"Mum, dengarkan kami!" Ron berteriak, "Kami melihatnya, 
kami berteriak padanya untuk berhenti, mencoba 
menghubunginya untuk membuatnya berhenti tapi dia 
terus menyakiti Harry, aku bersumpah, dia sepertinya ingin 
membunuhnya!" 


"Baiklah, itu sudah cukup." Arthur meletakkan tangannya di 
bahu Ron untuk menenangkannya. "Aku pikir kau sedikit 
terbawa." 


"Sebenarnya tidak." McGonagall menyela. "Aku khawatir 
apa yang mereka katakan itu benar, Alastor menyerang 
Harry dan telah membuat Harry terluka parah, dia berada di 
sayap rumah sakit saat kami berbicara, menjalani perawatan 
darurat." 


Molly kaget terdiam. Arthur menggelengkan kepalanya 
karena menyangkal, menolak untuk percaya temannya bisa 
melakukan hal seperti itu. 


"Seberapa buruk?" Dia bertanya, "Maksudku, tidak mungkin 
semua itu buruk, kan? Kalau tidak, James pasti membawa 
Harry ke St. Mungo." 


Minerva berusaha menenangkannya. Dia menyesuaikan 
kacamatanya dan mendongak untuk menatap mata Arthur. 


"Seseorang, kami menduga Alastor, menaruh gelang Bartra 
pada Harry." Tatapan jijik menimpa Molly dan Arthur. 
"Keberadaan Alastor sekarang tidak diketahui, jadi kami 
tidak bisa menyingkirkan Bartra dan sementara itu terus 
berlanjut, Harry tidak bisa dipindahkan melewati 
Hogsmeade." Minerva menggeleng sedih. "Poppy melakukan 
semua yang dia bisa, tapi luka Harry, sayangnya, cukup 
luas." 


"Aku tidak percaya Alastor melakukan hal seperti itu!" Molly 
menggelengkan kepalanya. 


"Kami terus menjerit padanya untuk berhenti," kata Ginny, 
"tapi sepertinya dia tidak bisa mendengar kita." 


"Dia tidak mau mendengar kita." Ron mengoreksi. "Dia 
benar-benar keluar batas, aku bersumpah, aku pikir dia akan 
membunuh Harry." 


Minerva mengatur kacamatanya di hidungnya yang tipis 
lagi. 


"Mari bersyukur dia tidak berhasil." 


James dan Lily sedang menunggu di sayap rumah sakit, 
mata mereka tertuju pada tempat tidur di tengah lantai, 
tersembunyi di balik tirai putih. Mereka diberi tahu untuk 
kembali, membiarkan Poppy memusatkan perhatian pada 
Harry. Poppy bahkan meminta mereka untuk menunggu di 
luar tapi kedua orang tua menolak. Mereka tidak bisa jauh 
dari Harry, tidak pada saat seperti ini. 


Tiba-tiba tirai terbuka dan Poppy muncul, terlihat tertekan 
dan pucat. Dia bergegas ke kabinet tinggi dan 
mengeluarkan beberapa paket obat-obatan. 


"Pop py?" 


Dia menatap panggilan Lily tapi cepat-cepat 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak bisa berbicara denganmu sekarang." Dia 
bergegas kembali ke tempat tidur bertirai. 


"Poppy, tolong, katakan saja, apakah dia baik-baik saja?" 
Tanya Lily, bergegas ke arahnya. 


“Ini rumit," jawab Poppy, "aku benar-benar tidak bisa 
berbicara denganmu saat ini." 


Dia menghilang di balik tirai lagi. Lily bisa mendengar 
bisikan lembutnya pada Harry, menyuruhnya bertahan, 
untuk menahan rasa sakit itu hanya beberapa saat. Lily 
mendengarnya, erangannya yang nyaris tak terdengar, 
bercampur dengan rasa sakit dan kesedihan. Dia tidak bisa 
menahan diri. Itu adalah anaknya di balik tirai, anaknya 
yang sedang sakit. Dia harus menemuinya. 


Perlahan, Lily menarik tirai ke samping, cukup untuk melihat 
Harry sekilas. Hal pertama yang dia perhatikan adalah 
darahnya. Di mana-mana, di atas seprai di bawah Harry, di 
atas pakaiannya, lengan kirinya penuh darahnya. Tapi yang 
membuat Lily kesal lebih dari darahnya, adalah Harry 
sendiri. Dia menggeliat di tempat tidur, tangan kanannya 
mencengkeram dadanya. Nafasnya yang tidak menentu, 
matanya yang tertutup rapat, keringat yang ada di 
wajahnya menceritakan penderitaan yang dialaminya. 
Poppy berusaha mati-matian untuk menahannya, cukup 
lama untuk mengembalikan rasa sakit ke dalam sistemnya. 
Lily bisa melihat tidak mungkin Harry bisa minum apapun, 
jadi Poppy menggunakan jarum suntik untuk menyuntikkan 
ramuan penghilang rasa sakit ke tubuhnya. Praktik yang 
sangat jarang bagi Penyembuh namun jarang terjadi dalam 
kasus yang jarang terjadi. 


Lily merasa James datang untuk berdiri di belakangnya. 
Poppy pasti merasakan tatapan mereka padanya karena dia 
menatap mereka. 


"Lily, tolong ..." bisiknya. 


Saat itulah Harry memaksa matanya terbuka dan dia 
menatap James dan Lily. Tatapan pedasnya bertemu dengan 


Lily sebelum dia memejamkan mata dan mematikan 
mukanya. 


"Buat ... mereka pergi!" Desisnya dengan susah payah. 


"Harry ..." Lily terisak, melangkah lebih jauh ke arahnya, tapi 
James memeluknya. 


"Poppy ... buat mereka ... pergi!" Harry berkata lagi, 
tangannya mendekat untuk meraih Poppy. 


Perawat sekolah itu tampak meminta maaf kepada teman- 
temannya. 


"Maafkan aku." Katanya sambil berjalan di sekitar tempat 
tidur tempat James dan Lily berdiri. "Lebih baik jika kalian 
pergi, kalian tidak ingin melihatnya seperti ini." Dia 
menenangkan diri. 


James menarik Lily dan Poppy menutup tirai, menghalangi 
Harry dari pandangan mereka. 


James, coba mengerti ..." 


"Tuhan, tolong, Dumbledore, jika kau mencoba dan 
membenarkan hal ini!" 


Dumbledore terdiam. 


"Itu salah paham, Alastor mengira Harry telah menyerang 
anak-anak ..." 


Jadi, saat anak-anak yang sama berteriak padanya untuk 
berhenti, mengapa dia tidak mendengarkannya?" Tanya 
James. 


"Kau tahu seperti apa Alastor." 


“Ini tidak cukup baik," James melangkah ke arah 
Dumbledore yang duduk di tempat duduk, kedua tangannya 
melingkar. "Menempatkan tindakannya ke gaya kebiasaan 
tidak bisa begitu saja memaafkan apa yang dia lakukan!" 
Rahangnya muncul saat teringat Harry, menggeliat 
kesakitan di ranjang rumah sakit. Dia memejamkan mata, 
memaksa bayangan darahnya menutupi anak laki-laki itu ke 
bagian belakang pikirannya. 


"Apa yang kauinginkan, James?" 
Dia menatap Dumbledore. 


"Apa yang aku inginkan?" Dia bertanya, "kepala Moody di 
atas tongkat!" 


"James ata 


"Aku ingin balas dendam." Kata James "Aki ingin Moody 
keluar." 


Garis-garis menghiasi alis Dumbledore. 
"Keluar?" 


"Ya, keluar," ulang James. "Aku ingin dia keluar dari 
Hogwarts, sejauh mungkin dari anakku, aku ingin dia keluar 
dari Orde." 


Dumbledore mulai menggelengkan kepalanya. 
"Kau kesal, aku mengerti itu ..." 


"Moody tidak memiliki tempat di Orde, dia mudah menyakiti 
anak enam belas tahun!" bentak James. 


"Aki tidak bisa melakukan itu." Jawab Dumbledore. 


"Kenapa tidak?" 


"Alastor telah memberikan lebih dari setengah hidupnya 
kepada Orde." 


"Aku tidak peduli apa yang telah dia berikan!" Desis James. 
"Dia hampir mengambil nyawa anakku dan aku tidak dapat 
peduli dengan apa yang dia pikir sedang dia lakukan atau 
yang dia pikir dia lindungi! Faktanya adalah, dia 
menancapkan Harry dan menyiksanya! Aku ingin dia 
keluar!" 


Dumbledore bangkit berdiri. 


"Maafkan aku, James, maafkan aku tentang kejadian yang 
menimpa Harry." Katanya dengan tulus. "Aku akan berbicara 
dengan Alastor, akan ada teguran, saya aku, tapi saya aku 
akan memintanya untuk pergi, dia dibutuhkan di sini." 


"Dibutuhkan di sini?" James mengejek. 


Dumbledore berjalan dari belakang mejanya dan berjalan 
mendekati James, datang untuk beristirahat di hadapannya. 
Dia meletakkan kedua tangannya di bahu James. 


"Aku akan meminta Alastor untuk tetap tinggal di gerbang 
Hogwarts, dia tidak akan masuk selama Harry tetap berada 
di Hogwarts, mereka tidak akan menyeberang jalan." 


"Itu tidak cukup..." 


"james," Dumbledore memotongnya, "Alastor dibutuhkan di 
sini, dia akan tetap di gerbang." 


Catatan finalitas tidak dilewatkan pada James. Dia 
menegakkan tubuhnya sampai tinggi badannya, bertemu 
dengan mata Dumbledore. 


"Simpan dia ke mana pun kau mau." Dia mengulurkan 
tangan dan mendorong kedua tangannya dari bahunya. 
"Tapi pahamilah ini, jika dia mendekati anakku lagi, aku 
akan membunuhnya." 


Harry terbangun hanya karena sinar matahari yang bersinar 
ke ruang perawatan keesokan paginya. Tenang dan damai, 
memberi tahu Harry bahwa dia adalah satu-satunya pasien 
di rumah sakit itu, sekali lagi. Harry berbaring diam, 
memaksakan keberanian untuk mencoba dan memindahkan 
tubuhnya yang sangat kaku dan sakit. Dengan hati-hati, dia 
mengangkat lengan kirinya, menelan kembali aliran 
kutukan yang hampir meninggalkannya, saat lengannya 
berdenyut kesakitan. Dia cepat menyerah, beristirahat lagi. 
Mengambil napas perlahan dan rasa sakitnya perlahan 
surut, Harry mencoba lagi. 


Sedikit yang bisa dilihatnya dari lengannya, warnanya 
sangat merah, sepertinya ada yang mengambil bantalan 
baja dan menggosok kulitnya dengan kasar. Bahunya terasa 
kaku dan sakit. Dilihat dari gumpalan tebal kain kasa yang 
dililitkan di bahunya, dia menduga gigitan Daywalker 
terbukti tidak mungkin untuk disembuhkan. Mulai tepat di 
bawah sikunya yang mengarah ke pergelangan tangannya, 
ada perban putih lainnya. Harry mengumpat saat ingatan 
itu kembali padanya. Dia tidak bergerak cukup cepat dan 
salah satu pedang telah memotong lengan bawahnya, 
mengeluarkan gelang Bartra, yang membuatnya tertangkap 
dan kemudian membuatnya digigit. 


Harry mengangkat lengannya lebih tinggi, menggigit bibir 
dan mengintip pergelangan tangannya. Gelang merah yang 
berapi-api itu masih ada di sana, mengitari pergelangan 
tangannya. Harry memejamkan mata, senyum sinis di 
bibirnya. 


"Auror dan janji mereka." Dia bergumam pelan. Dia tidak 
tahu mengapa dia bahkan mempercayai kata-kata yang 
dibisikkan Kingsley di pub. Seperti mereka akan 
membebaskannya dari siksaan ini dalam waktu dekat. 


Pintu di seberangnya terbuka dan Poppy yang tampak lelah 
muncul dari kantornya. Tirai di sekitar tempat tidur Harry 
terbuka sehingga Poppy bisa melihatnya dari kantornya, 
agar dia terus memerhatikannya sepanjang malam. Dia 
tersenyum dan bergegas menghampirinya. 


"Bagaimana perasaanmu?" dia bertanya. 


"Bagus sekali," jawab Harry. "Aku bisa berlari maraton, kalau 
bukan karena Daywalker yang menggigit bahuku!" 


"Ah, sarkasme, kau pasti merasa lebih baik saat itu." Poppy 
tersenyum. 


"Sengsara dibuat untuk pertanyaan konyol." 


"Apakah itu benar?" Tanya Poppy sambil melambaikan 
tongkat sihirnya pada Harry untuk memeriksa sakitnya. "Kau 
memberiku ketakutan yang besar kemarin." Dia mengaku 
dengan suara pelan. "Ketika kau dibawa masuk, aku yakin 
kau sudah mati." 


Harry tersenyum. 


"Aku? Mati?" Dia menggelengkan kepalanya, "tidak ada 
yang bisa menyingkirkanku dengan mudah." 


Poppy memeriksa tekanan darahnya, melakukan 
pemeriksaan darah dan memeriksa luka-lukanya sebelum 
menyudahinya. 


"Aku tidak mengerti," gumamnya cemas. "Luka di sisi dan 
lenganmu seharusnya sudah sembuh sekarang. Dan luka 
gigitan ini, masih berdarah." 


"Tentu saja." Harry meringis saat Poppy mengangkat 
bahunya, mengencangkan perbannya agar berhenti 
berdarah. "Ini Haketen, itu tidak akan membiarkan luka 
sembuh, belum." 


"Haketen?" Poppy mengerutkan kening. 


"Racunnya, ada di taring Daywalker, meski ada di sistemmu, 
tidak akan ada luka yang bisa disembuhkan. Butuh 
beberapa hari agar racunnya bisa sembuh total." 


Poppy duduk di sebelah Harry. 
"Bagaimana kau tahu ini?" 


"Aku telah mempelajari Daywalker sekitar satu tahun. 
Mereka adalah spesies Vampir yang relatif baru sehingga 
tidak banyak yang diketahui tentang mereka, tapi yang 
kami ketahui adalah bahwa mereka jauh lebih hebat 
daripada kebanyakan vampir. Mereka dapat berjalan di 
siang hari, memiliki Haketen di taring mereka dan kebal 
terhadap sihir yang paling kuat sekalipun." 


"Kedengarannya menyenangkan." Kata Poppy datar. 


Harry terkekeh, tapi berhenti dengan cepat saat luka di 
sisinya berdenyut karena sakit. 


"adi, berapa lama aku harus tinggal di sini?" Tanyanya, 
mencoba yang terbaik untuk mengabaikan tusukan tajam di 
bawah tulang rusuknya. 


"Sampai kau benar-benar sembuh." Poppy menjawab, 
bersiap untuk menyiapkan ramuan untuk pasiennya. 


"Itu bisa berhari-hari." Harry menunjuk. 
"Begitulah." 


Harry mendesah dramatis dan menjatuhkan kepalanya ke 
bantal. 


"Kau memperbaiki kaki patahku, bukan?" Dia bertanya. 


"Tentu saja," Poppy berbalik menghadapnya dengan 
prihatin. "Kenapa? Masih sakit?" 


"Tidak, aku sedang mencari tahu kapan harus kabur ke 
pintu." 


Poppy mengerutkan kening padanya. 


"angan membuatku memakumu di tempat tidur, daya 
tarikku yang menempel tidak bisa ditantang." 


Harry tersenyum dan mengambil botol ramuan itu darinya. 
Dia membuka sumbatan dan meminumnya dalam sekali 
jalan. Dia mengangkat ramuan pengisian darah dan menarik 
sebuah ekspresi. 


"Aku benci yang ini." Katanya, sebelum meletakkannya di 
bibirnya. 


"Baiklah sudah terbiasa," kata Poppy, "kau akan 
meminumnya selama empat hari sampai lukamu mulai 
sembuh dan ditutup." 


Harry meringis dan menyeka mulutnya dengan bersih. 


"Cemerlang." Dia mendesah. 


Poppy mengayunkan tongkatnya ke tubuhnya lagi, kali ini 
memusatkan perhatian pada dadanya. 


"Ada perubahan pada sesak yang kau rasakan tadi malam?" 
dia bertanya. 


Harry mengusap dadanya. 
"Masih terasa ketat, tapi itu tidak menyakitkan." 


Poppy mengangguk, percikan kemarahan muncul di 
matanya. 


"Ini akan terus terasa tidak nyaman sampai saat semuanya 
akan dihapus." Dia mengangguk pada Bartra di pergelangan 
tangan Harry. 


"Merlin tahu kapan itu terjadi." Harry mengerang. 


"Oh, itu akan terjadi, aku akan memastikannya!" Poppy 
berkata, "Seharusnya tidak pernah ada di dekatmu! Hal-hal 
ini telah terbukti menyebabkan kerusakan pada jantung 
yang tidak dapat diperbaiki. Tidak ada sihir, hal itu tidak 
menyebabkan kerusakan yang abadi bagimi. Sangat 
memalukan bahwa ini diperbolehkan pada anak kecil!" 


Harry menyeringai. 
"Anak kecil? Kau tahu itu bukan aku." 


"Kau enam belas, Harry. Dengan semua standar kau masih 
kecil." Dia menggelengkan kepalanya. "Jika aku bertemu 
Menteri itu, aku akan memberinya secarik pikiranku!" 


Harry terkekeh. 


"Yeah, kau yang melakukannya." Dia memejamkan mata, 
melawan tarikan tidur yang dibawa oleh ramuan. 


"Kau beristirahat, semakin kau tidur, semakin baik kau akan 
sembuh." Kata Poppy sambil menjauh dari tempat tidurnya. 


Harry menggeleng. 

"Aku tidak ingin tidur." Dia berargumen. 
"Kenapa tidak?" 

"Apakah harus ada alasan?" 

"Bagiku, ya." Poppy menaikkan alisnya. 
Harry berhenti sejenak, sebelum berdeham. 
"Kau punya ramuan tidur tanpa mimpi?" 


Poppy terkejut. Dia menatap Harry beberapa saat, sebelum 
dia mengangguk dan pindah ke lemari ramuannya untuk 
mengeluarkan ramuan tidurnya. Dia menyerahkannya pada 
Harry, yang mengambilnya tanpa menatap matanya. Bagian 
penyembuh Poppy menjerit padanya untuk berbicara 
dengannya, untuk menanyakan pada anak itu apa mimpi 
buruknya, tapi bagian dari Poppy yang telah menjadi teman 
Harry, memintanya untuk tidak mengajukan pertanyaan dan 
hanya ada untuknya. Lagi pula, apa yang dia lewati hari 
sebelumnya sudah cukup untuk memberi mimpi buruk bagi 
siapa saja. 


Sambil tersenyum terakhir padanya, Poppy pergi untuk 
pergi ke kantornya, membiarkan Harry tidur dengan tenang. 
Harry menunggu sampai Poppy menutup pintu kantornya 
sebelum dia membuka sumbat botol itu. Dia mengulurkan 
tangan untuk memiringkan ramuan itu ke dalam mulutnya 
saat dia mendengar pintu itu tiba-tiba terbuka. Harry 
menarik tangannya kembali dan menutup botol itu lagi. Dia 


mendengarkan langkah-langkah yang sangat khas 
membuat jalan mereka untuk masuk. 


Harry meletakkan botol itu dan mendorong selimut dari 
tubuhnya. Sambil mencengkeram lengan kirinya di dekat 
dadanya, Harry mengangkat tubuhnya dengan tangan 
kanannya dan mengayunkan kakinya di sisi tempat tidur. 
Dia menarik dirinya ke atas kakinya, meringis saat setiap 
saraf di tubuhnya memprotes. Dia menegakkan tubuh, tepat 
pada waktunya, saat tirai di sekitar tempat tidurnya terbuka 
lebar dan Harry mendapati dirinya menatap Mad-Eye Moody. 


Auror tampak tidak puas dan kesal. Memar di pipinya 
mengingatkan Harry akan serangan James terhadap Auror 
kemarin. Dia telah melihatnya melalui kabut 
penderitaannya sendiri tapi tidak yakin apakah yang dia 
lihat benar-benar terjadi atau apakah itu hanya angan- 
angan belaka. Tatapannya melonjak dari wajah Auror ke 
tangannya, di mana dia mencengkeram tongkatnya. 


"Tenang," Moody menggerutu, "itu untuk menyingkirkan 
Bartra." Dia mengangkat tongkatnya. 


Harry tidak mengatakan apa-apa, tapi tubuhnya tetap 
tegang. Dia tidak ingin berada di ujung tongkat sihir Moody, 
tidak peduli alasannya. Auror hampir tidak menggerakkan 
tangannya atau mengucapkan sepatah kata pun dengan 
suara keras tapi pita merah yang berapi-api itu terlepas dari 
pergelangan tangan Harry dan meluncur lurus ke arah 
Moody. Begitu meninggalkan Harry, benar saja, dia 
merasakan tekanan dari hatinya dan dia bisa bernapas 
dengan benar lagi. Kelegaannya tidak mungkin 
disembunyikan. 


"Itu adalah beberapa pertunjukan yang kau lakukan 
kemarin," kata Moody, mengantongi gelang Bartra. 


"Meyakinkan anak-anak itu bahwa kau berada di sana untuk 
membantu," dia menggelengkan kepalanya, "langkahnya 
sangat pandai, tapi kau tidak bisa membodohiku." 


"Siapa yang bisa menipu orang bodoh?" Jawab Harry. 


Moody menyeringai dan berjalan beberapa langkah lebih 
dekat. 


"Kau bisa terus berpura-pura, tapi suatu hari nanti, 
tindakanmu akan mengecewakanmu. Cepat atau lambat, 
kau akan kacau dan bahkan Dumbledore pun tidak akan 
bisa menyelamatkanmu." 


"Auror Moody!" 


Moody berbalik untuk melihat Poppy yang tampak marah 
berdiri di belakangnya, baru saja keluar dari kantornya. 


"Menurutmu apa yang sedang kau lakukan?" Tanyanya, 
berbaris mendekatinya. "Kau punya keberanian datang ke 
sini setelah sikapmu yang buruk!" 


Moody terkejut mendengar nada perawat. Dia berbalik dan 
melotot pada Harry, yang tidak bisa menahan senyumnya 
padanya. 


"Mengerjakan mantramu ke perawat sekolah juga, eh 
Potter?" Moody menggeram. 


"Aku memintamj segera pergi! Aku tidak akan mentolerir 
jika kau membuat kesal pasienku!" Kata Poppy. 


"Oh, aku tidak kesal." Harry menyeringai, "sebenarnya aku 
lebih menikmati ini." 


Moody berbalik menatap Harry, tidak menyukai garis yang 
terukir wajahnya yang terluka. 


"Aku datang atas permintaan kepala sekolah," Moody 
menjelaskan, "untuk menyingkirkan Bartra." Dia berbalik ke 
pintu. "Percayalah, aku tidak berminat berada di 
sekitarnya." 


"Mari kita tetap seperti itu." Poppy berkata dengan berbisik, 
"Apa yang kau lakukan, membuatku jijik sampai ke inti! Kau 
pantas diletakkan di balik jeruji besi untuk apa yang kau 
lakukan!" 


"Bukan aku yang seharusnya berada di balik jeruji besi." 
Moody membantah. "Kau harus memikirkan kembali 
persahabatanmu dengan Madam Pomfrey, sepertinya kau 
memiliki ketertarikan pada tipe orang yang salah." 


"Persahabatanku bukan urusanmu." Poppy menjawab. 
"Sekarang keluarlah, sebelum aku mengantarmu keluar dari 
kastil untuk selamanya!" 


"Kau tidak memiliki yurisdiksi." Moody menantang. 
"Aku tidak membutuhkannya." Poppy menjawab. 
Harry tertawa, benar-benar geli. 


"Tidak pernah tahu kau memilikinya di dalam dirimu, 
Poppy." Dia memuji. 


Moody berbalik untuk memelototi Harry. Sesuatu bergeser di 
mata Moody dan ekspresinya berubah tiba-tiba. Dia juga 
tersenyum, berbalik menghadap Poppy. 


"Baiklah, aku akan mengambil cutiku." Dia berbalik untuk 
pergi tapi berhenti tiba-tiba. "Satu hal, sebelum aku pergi," 


katanya pada Poppy, "pastikan kau terus 
mendokumentasikan saat dia sakit kepala. Ini terbukti 
sangat berguna." Dia berbalik untuk melihat senyuman 
terhapus dari wajah Harry, kegembiraan di matanya 
memudar karena ngeri. 


"Apa?" Tanya Poppy bingung. 


"Kay tahu? Sakit kepalanya?" Moody mengulangi. "Kurasa 
mereka tidak sakit kepala secara teknis, bukan? Sakitnya 
ada di bekas luka kutukan, apakah aku benar?" Dia berbalik 
menghadap Harry, yang dia catat dengan senang hati, telah 
memusatkan perhatian pada rona hantu. "Kami tahu semua 
tentang bekas luka kutukanmu, hubunganmu dengan 
Pangeran Kegelapan ini." Moody menghampiri Harry dengan 
langkah pelan. "Kami tahu dia memberimu bekas luka itu 
dan kami tahu apa artinya itu setiap kali menyala." 


Harry menggeleng. 
"Kau tidak tahu apa-apa." Desisnya. 


"jangan repot-repot mencoba menyangkalnya, kau sudah 
menceritakan semuanya kepada diri sendiri." Moody 
membalas. "Setiap anggota Orde tahu tentang hal itu, wajar 
saja. Dumbledore selalu berbagi pengetahuannya dengan 
Orde-nya." 


Harry meratapi penyebutan Dumbledore. Sedikit warna apa 
yang tersisa di wajahnya, dengan cepat memudar pada 
kenyataan bahwa rahasianya adalah pengetahuan umum 
dalam Orde. Perlahan, dia berpaling untuk melihat Poppy. 
Perawat sekolah tampak sangat terkejut. Dia bertemu mata 
Harry dan melihat tuduhan di sana. Dia menggelengkan 
kepalanya sekaligus. 


"Harry, aku tidak mengucapkan sepatah kata pun kepada 
siapapun! Aku bersumpah!" 


"Ini adalah anak yang kalah dalam pertempuran," Moody 
melanjutkan, "akan tiba saatnya, kapan Dumbledore 
mencoba usahanya menyelamatkanmu. Dia akan menyerah 
dan melakukan yang benar." Dia menyeringai melihat silau 
Harry. "Dia sudah mengetahuinya, dia berjuang untuk 
menghancurkanmu tapi akhirnya, itu akan terjadi. Kita akan 
mendapatkan setiap tetes informasi darimu, itulah janjiku." 
Dia mencondongkan tubuh mendekati Harry, "Harus kuakui, 
sejak aku tahu tentang hubunganmu, aku sudah menunggu 
kesempatan untuk mengujinya." Moody mengulurkan 
tangan dan menjentikkan rambut Harry dengan tongkatnya. 
"ika kau bisa merasakan apa yang dia alami melalui ini," 
tongkatnya melayang di atas bekas luka, "apakah itu berarti 
dia akan merasakan sakitmu? Jika aku melemparkan 
kutukan cruciatus di sini," tongkatnya menempel pada 
bekas luka Harry, "apakah dia akan merasakannya?" 


Harry menyentakkan kepalanya, melotot ke arahnya, sangat 
marah sehingga dia tidak bisa berbicara. Moody tertawa 
kecil. 


"Kurasa kita akan segera tahu." 


"Keluar!" Poppy mendesis dari belakang Moody. "Keluar 
sekarang juga!" 


Moody menyeringai terakhir kali pada Harry dan menarik 
dirinya menjauh. Dia berjalan dengan senyum puas. 


Poppy menunggu sampai Moody pergi dan pintu ditutup 
sebelum dia bergerak menuju Harry. 


"Aku tidak percaya dia mengatakan itu! Beraninya dia 
mengancammu ...!" 


"Kau pergi ke Dumbledore." 

Poppy berhenti sebentar. Dia menggelengkan kepalanya. 
"Harry, aku tidak ..." 

"Aku mempercayaimu." dia berbisik. 

Poppy bergerak ke arahnya, meraihnya. 

"Harry, aku tidak memberitahu siapa pun, aku bersumpah!" 


"Aku mempercayaimu!" Harry mendesis dan menarik dirinya 
dari cengkeramannya. 


"Harry ..." 
Dia melewatinya, menuju pintu. 
"Harry! Harry, tunggu!" 


Poppy mengejarnya, keluar dari rumah sakit dan masuk ke 
koridor. 


"Harry, Harry, tolong dengarkan aku, tolong, aku bersumpah 
aku tidak mengatakan apa-apa, aku bersumpah, tunggu ...!" 


Harry melewatinya, menarik diri dari tangan Poppy yang 
menahan diri, meronta-ronta menyusuri koridor sepi. 


"Harry, tunggu, tunggu!" 


Poppy terpaksa berhenti saat Harry bergegas ke tangga 
yang bergerak, tidak peduli ke mana dia akan 
membawanya, selama jauh dari Poppy. 


Poppy mengamatinya pergi dengan jantung yang kencang, 
air mata menetes di pipinya. Dia menyeka mereka dan 


berbalik, berlari ke kantor kepala sekolah. 
"Damy?" 


Damien mendongak dan melihat Hermione berdiri di tangga, 
baju tidurnya melingkari tubuhnya. 


"Apa yang kau lakukan? Ini belum jam enam pagi." 
Tanyanya, masuk ke ruang rekreasi. 


"Tidak bisa tidur." Damien mengangkat bahu. 


Sebuah pandangan pemahaman melintas di wajah 
Hermione. 


"Yeah, aku mengerti, aku juga gelisah sepanjang malam." 
Dia datang dan duduk di sampingnya di sofa. "Aku terus 
memikirkan serangan itu, apa yang akan terjadi jika ... jika 
Harry tidak ..." dia membungkuk. "Tuhan, aku bahkan tidak 
bisa mengatakannya dengan keras, Harry ... menyelamatkan 
.. hidup kita, rasanya sangat aneh." 


Damien bergeser tapi tidak mengatakan apapun. Hermione 
mengulurkan tangan dan memegangi tangannya. 


"Maaf, aku tahu bukan itu yang membuatmu terjaga 
semalaman." Dia berkata, "Jangan khawatir, aku yakin Harry 
akan baik-baik saja. Kita bisa mengunjunginya nanti hari 
ini." 


"Dia bisa saja meninggal." Damien bergumam, "saat dia 
melawan mereka, dia bisa saja meninggal. Hal terakhir yang 
bisa aku katakan kepadanya adalah bahwa dia bukan 
keluargaku, bahwa aku bukan saudaranya." 


Hermione bergeser sehingga lengannya bisa membungkus 
pundak anak muda itu. 


"Kalian bertengkar, wajar jika mengatakan hal-hal yang 
tidak kau maksudkan." Dia menghibur. 


"Tidak membuatnya benar." Kata Damien. 


"Tidak, tidak," Hermione setuju, "tapi kau beruntung, Harry 
selamat dan kau meminta maaf padanya, kau dengar apa 
yang dia katakan, dia tidak marah kepadamu, itu bagus 
kan?" 


Damien mengangguk. 


"Aku perlu bertemu dengannya, Hermione." Katanya pelan. 
"Setiap kali aku memejamkan mata, aku bisa melihatnya, 
terbaring di sana, darah ... di mana-mana." Hermione 
merasa anak laki-laki itu gemetar dan dia memeluknya erat- 
erat. "Aku perlu menemuinya, untuk memastikan dia baik- 
baik saja." 


"Mengapa kau tidak menyelinap pergi menemuinya di 
bawah jubahmu?" Tanyanya, terkejut bahwa anak itu belum 
melakukannya. 


"Aku tidak memilikinya." Dia menjawab dengan sedih, "Mum 
mengambilnya dariku minggu lalu, hukuman karena 
mencoba menjilat Mrs Norris." 


Hermione melirik pintu dan menggigit bibirnya, 
merenungkan sesuatu tanpa suara. Dia menoleh ke arah 
Damien dan mengangguk. 


"Baiklah, aku akan berganti baju dan kemudian kita pergi 
menemui Harry." 


Damien menatapnya. 


"Tapi, ini jam malam." 


"Ya, tapi kau akan bersama seorang prefek." Dia tersenyum 
padanya. "Aku akan datang sebentar lagi." 


Dia bangkit dan bergegas ke tangga. Damien tersenyum 
mengejarnya, merasa jauh lebih bahagia saat melihat 
kakaknya. Dia berharap Madam Pomfrey membiarkan 
mereka masuk. Damien diam-diam merencanakan untuk 
memalsukan sebuah penyakit untuk masuk, jika semuanya 
gagal, saat pintu lukisan terbuka dengan suara keras. 
Damien melonjak mendengar suara mendadak. Matanya 
melebar saat melihat Harry, terhuyung-huyung masuk ke 
dalam, masih mengenakan pakaian rumah sakit. Seperti 
tembakan, Damien bangkit dan berlari ke sisi Harry. 


"Harry, apa ..?" Dia menatap bentuk pucatnya pucat dan 
gemetar. "Apa yang kau lakukan di sini? Tidakkah kau masih 
di rumah sakit?" 


Harry tidak menjawab dan melanjutkan dengan 
menyakitkan, berjalan menuju tangga. 


"Harry?" 
"Apa!" Bentaknya, berbalik untuk menatap anak muda itu. 
"Kenapa kau tidak di rumah sakit?" Tanya Damien. 


"Tinggalkan aku sendiri!" Harry mendorong dirinya menjauh, 
memusatkan seluruh energinya untuk tetap tegak dan terus 
berjalan. 


Dia terhuyung ke atas, mengabaikan panggilan Damien di 
belakangnya. Saat dia sampai di puncak, dia berhenti 
sejenak, Hermione baru saja muncul, mengikatkan jubah 
Gryffindor-nya. Dia berhenti sejenak melihat dia, mata 
cokelat melebar karena terkejut. 


"Harry?" Dia berbisik, "apa ...?" 


Harry berbalik, mengabaikannya dan masuk ke asrama anak 
laki-laki. Dia bersyukur semua orang di kamarnya masih 
tidur, dia tidak memiliki kesabaran untuk menghadapi lebih 
banyak tatapan dan pertanyaan. Merasa terengah-engah 
yang didorong adrenalin mengalir keluar, dia rebah ke 
tempat tidurnya, lengan kirinya mencengkeram erat 
dadanya. 


Efek dari penghilang rasa sakit masih ada dalam sistem 
tubuhnya, tapi dia tahu begitu obat itu hilang, dia akan 
berada di neraka. Dia tidak peduli, dia bersumpah pada 
dirinya sendiri, tidak peduli apa yang terjadi, tidak peduli 
seberapa buruk rasa sakitnya, dia tidak akan pernah pergi 
ke Poppy lagi. 


To be Continued ~ 


Remaja Yang Membandel 


"Poppy, tolong, tenanglah ..." 


"Dia pikir aku mengkhianatinya! Dia pikir aku sudah 
memberitahumu tentang bekas lukanya!" Poppy menyeka 
wajahnya tapi air mata kembali dengan semangat, 
membakar matanya. "Dia tidak mau mendengarkanku, dia 
sangat marah ...!" Dia menatap Dumbledore. "Kau harus 
membuat ini benar!" Dia menuntut "katakan padanya aku 
tidak mengkhianati kepercayaannya! Katakan padanya itu 
bukan aku!" 


Dumbledore berjalan mengitari mejanya, mendatangi 
wanita yang menangis. Dia meletakkan kedua tangannya di 
bahunya yang gemetar. 


"Aku akan," dia meyakinkan, "Aky akan mengatakan 
semuanya dengan benar, kau bisa memegang kata-kataku." 


Poppy memejamkan mata, menumpahkan tetesan lagi ke 
pipinya. Dia mendengus dan berbalik, mencoba yang 
terbaik untuk menenangkan diri. Ketika dia kembali 
menghadap Kepala Sekolah, dia agak lebih tenang. 


"Aku membutuhkan Harry kembali di bawah perawatanky," 
suaranya sedikit terengah-engah, tapi dia mendorong maju, 
"sifat dan tingkat luka-lukanya menuntut perhatian dan aku 
.. aku khawatir tentang kesehatannya ..." 


"jangan khawatir," jawab Dumbledore, "aku akan berbicara 
dengan James, dia akan menenangkan Harry." Dia 
tersenyum ramah pada wanita yang menangis. "Jika perlu, 
aku akan berbicara dengan Harry dan mengantarnya 
kembali ke rumah sakit, sendiri." 


Gedebuk! Gedebuk! Gedebuk! 

"Harry, berapa lama kau akan pergi, sobat?" 
Gedebuk! Gedebuk! Gedebuk! 

"Harry, Harry, kau baik-baik saja?" 


Harry mengabaikan  ketukannya. Dia mengabaikan 
pertanyaan, datang dari sisi lain pintu kamar mandi. Dia 
mengabaikan semuanya, saat dia berdiri di wastafel, satu 
tangan mencengkeram tepi wastafel, yang lain menahan 
handuk yang menempel erat ke sisinya. Perlahan, ia 
menarik handuk itu dan mengerang. Itu dibasahi dengan 
darah. Lagi. Dia melemparkan handuk ke wastafel, di mana 
ia mendarat di sebelah dua lainnya. Dia meraih handuk 
keempat, dan terakhir, dan menempelkannya ke potongan 
di sisinya. 


Dia mengertakkan giginya saat rasa sakit merobeknya di 
sisinya, melewati tulang rusuknya, sampai ke ketiaknya. 
Pandangannya berkilauan di sekitar tepinya dan secara 
naluriah, cengkeramannya mengencang di ujung wastafel, 
untuk menenangkan diri. Dia tahu itu sia-sia. Dia akan 
segera kehilangan dan pingsan. Jika bukan karena 
kehilangan darah, itu akan menjadi sakit yang menyiksa di 
sisinya, bahu dan lengan yang akan melakukannya. Dia 
berkedip beberapa kali dan menggelengkan kepalanya, 
untuk membersihkan pandangannta. Itu tidak bekerja 
hampir sama baiknya seperti biasanya, tapi akhirnya bintik- 
bintik gelap itu memudar dari penglihatannya dan dia bisa 


melihat lagi. Dia melirik ke handuk di tangannya dan 
melihat noda merah itu terus menyebar ke seluruh bahan 
tebal. Dia memejamkan mata karena kekalahan. 


Gedebuk! Gedebuk! Gedebuk! Gedebuk! Gedebuk! 
"Harry, ini tidak lucu, aku perlu menggunakan toiletnya!" 


Harry menoleh ke samping, mengarahkan suaranya sebaik 
mungkin, dia menyeringai. 


"Ini bukan satu-satunya kamar mandi di kastil! Pergi dan 
cari yang lain!" 


Jawaban melengking Seamus yang tidak jelas itu tidak 
dipedulikan Harry yang mengalihkan perhatiannya kembali 
pada luka-lukanya yang masih sangat deras. Pada tingkat 
ini, dia akan kehabisan tenaga dalam hitungan jam. Dia 
mendorong lebih keras untuk melawan luka itu, menahan 
dahinya rasa sakit. 


Rasa sakit mulai membayangi inderanya, sedemikian rupa 
sehingga untuk saat yang liar, dia mempertimbangkan 
untuk kembali ke rumah sakit. Tapi dia meremas idenya 
segera setelah itu datang. Dia telah bersumpah pada dirinya 
sendiri bahwa dia tidak akan pernah kembali ke Poppy, tidak 
setelah apa yang telah dia lakukan. Dorongan Moody 
kembali ke garis depan pikirannya dan rahang Harry 
terkepung dalam kemarahan. Dia memejamkan mata 
dengan ketat, mendorong semua pemikiran tentang Moody 
dan Poppy dan keparat Dumbledore ke belakang pikirannya. 
Dia memiliki banyak masalah mendesak. Dia perlu 
melakukan sesuatu tentang luka-lukanya, sebelum dia mati 
kehabisan darah. Dia punya rencana di tempat, dia akan 
menggunakan lab ramuan dan mengambil sejumlah 
Ramuan Penambah Darah dan salep Antiseptiknya sendiri, 
tapi dia harus menghentikan pendarahan terlebih dahulu. 


Sebagai renungan, ia menambahkan sebuah kuali ke daftar 
juga. 


Dia menarik handuk itu dan memeriksa potongannya. Itu 
tampak seperti pendarahannya melambat sedikit. Dia 
menekan lagi, sambil meraih perban yang berubah rupa 
yang telah dibuatnya untuk dirinya sendiri. Dengan 
canggung, ia berhasil membalut potongan di sisinya, 
sebelum berbalik ke bahu dan lengan bawahnya. Dengan 
semua luka yang cukup tertutup, sebaik mungkin hanya 
dengan satu tangan, Harry menarik bajunya, terengah- 
engah dan mendengus saat bahu dan lengan kirinya 
berdenyut karena tindakannya yang sederhana. Dengan 
gerakan lambat, dia membuka pintu dan melangkah keluar. 


Dia senang melihat asrama itu kosong, Seamus pasti telah 
menerima nasehatnya dan pergi menggunakan kamar 
mandi yang lain, membawa Neville, Ron dan Dean 
bersamanya. Baru pada saat dia mendekati tempat tidurnya, 
dia melihat ada sebenarnya, satu pasangan asrama masih 
ada di sana. Ron sedang duduk di tempat tidurnya, 
mengenakan jubah Gryffindor sepenuhnya. Dia mendongak 
saat Harry mendekat dan bangkit berdiri. Matanya lebar dan 
tak berkedip, mulut terbuka saat ia menatap Harry. 


"Damy bilang kau sudah kembali dari rumah sakit," katanya 
pelan, "tapi aku tidak berpikir ..." dia terdiam, sepertinya 
kehilangan kata yang harus dikatakan. Setelah beberapa 
saat ragu, dia berhasil, "um ... kau baik-baik saja?" 


Harry melotot ke arahnya, yang membuat anak laki-laki 
berambut merah itu pucat tiba-tiba, begitu banyak 
sehingga, setiap bintik-bintik menonjol di hidung dan 
pipinya terlihat jelas. Harry bergerak ke arah kopernya dan 
menariknya keluar, mengerang saat rasa sakit itu menyulut 
tulang rusuknya. 


"Kau ... eh ... kau butuh bantuan?" Tanya Ron dari 
belakangnya. 


Harry memandang dari balik bahunya. 


"Aku tidak butuh apa-apa, bukan darimu, bukan dari 
Hogwarts, bukan dari siapa pun!" Dia terengah-engah 
karena rasa sakit, kilatan keringat yang bagus telah 
melanda dirinya, tapi dia tampak sama liar dan berbahaya 
seperti saat melawan Daywalker. 


Ron mengangguk. 


"Yeah, oke," gumamnya, "aku hanya ... kau tidak terlihat 
baik." Dia beringsut mendekat, mata biru berkeliaran di 
wajah pucat Harry. "Jika kau butuh sesuatu ... maksudku, 
kau memang menyelamatkan hidupku, jadi ... jika ada yang 
bisa aku lakukan ..." 


Harry membenturkan kopernya dan berbalik untuk menatap 
Ron. 


"Dapatkan satu hal lurus," desisnya, "aku tidak 
menyelamatkanmu. Aku pergi mencari Daywalker, untuk 
duel. Kau ada di jalan menghalangiku. Jadi, tolong bantu 
aku dan singkirkan gagasan konyol yang kau miliki 
sehingga membuatmu berhutang apa pun kepadaku! Aku 
tidak membantumu, jadi kau tidak perlu menolongku." Bibir 
atasnya melengkung, "bahkan jika kau memiliki petunjuk 
bagaimana caranya." 


Ron tidak mengatakan apa-apa. Dia menatap Harry 
beberapa saat lebih lama, sebelum dia berbalik untuk 
keluar. Sebelum dia bisa membuka pintu, pintu itu berayun 
ke dalam dan James muncul. Ron tidak berhenti untuk 
mengakuinya, dia hanya berjalan melewatinya dan keluar 
dari pintu. James menatap Ron sekilas lalu kembali ke arah 


Harry, yang masih meringkuk di sisi tempat tidurnya, di 
depan koper yang terbuka. James tidak mengatakan 
apapun, tapi menutup pintu di belakangnya. 


"Bagaimana perasaanmu?" Tanyanya, matanya lembut dan 
prihatin. 


Harry bangkit berdiri, dengan susah payah. 
"Masih bernapas," jawabnya, "untuk saat ini." 
James bergerak ke arahnya. 


"Kau seharusnya tidak berjalan-jalan, tidak setelah apa yang 
kau alami kemarin. Kau perlu istirahat sehingga kau bisa 
sembuh. Kau seharusnya tinggal di sayap rumah sakit ..." 


"Dan kau harus tetap berada di luar urusan orang lain ...!" 


"Harry," James mengembuskan napas, "bolehkah kita jangan 
bertengkar?" Dia bertanya, "Aku bosan menyenggol 
kepalamu dan separuh waktu bertengjar, aku bahkan tidak 
tahu mengapa kita bertengkar." 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali dia melangkah 
maju, menuju pintu. 


"Ke mana kau pergi?" 
"Ke mana saja asal bukan di sini." Jawab Harry. 


"Tunggu, tolong," kata James, "aku perlu membersihkan 
sesuatu." 


Harry berbalik, matanya menyipit. 


"Apa?" Dia meludah. 


James menarik napas, bersiap menghadapi yang terburuk. 


"Poppy tidak pergi ke Dumbledore," dia memulai, "Aju 
melakukannya, aku mendengar percakapanmu dengan 
Poppy tentang bekas lukamu dan ... dan aku khawatir, aku 
pergi ke Dumbledore, berharap dia tahu solusi ..." 


"Solusi?" Harry mendesis, "ini bukan masalah!" 
"Ya, Harry, dan kau tahu itu masalah." 


"Walaupun ini masalah, ini masalahku, ini tidak ada 
hubungannya denganmu!" Teriak Harry, "siapa yang 
memberimu hak untuk mengaduk-aduk urusanku?" 


"Kau anakku," kata James, suaranya sedikit retak, "Kau tidak 
bisa menyalahkanku karena khawatir." 


Mata Harry melebar tak percaya. Dia mulai menggelengkan 
kepalanya. 


"Siapa yang kau coba bohongi?" Dia bertanya, "siapa yang 
memulai drama ini? Tidak ada seorangpun di sini kecuali 
kau dan saya, jadi mengapa kau tidak menjatuhkan 
tindakan dan untuk sekali, jujur saja!" 


"Aku jujur." Kata James, merasakan rasa takut yang aneh 
membangun di perutnya. "Mengapa sulit bagimu untuk 
percaya bahwa aku peduli padamu?" 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali James melihat 
kilatan di matanya dan bagaimana rahangnya mengepal 
erat. James mendekatinya. 


"Aku tahu ada sesuatu yang kau simpan dariku." James 
berkata, "Aku sudah merasakannya, berkali-kali, sampai ke 
ujung lidahmu tapi setiap saat, kau menggigit kembali dan 


tidak mengatakan apapun." Dia merasakan udara dingin 
mengalir di tulang punggungnya saat melihat mata Harry. 
"Katakan, Harry." Dia bertanya, "hanya ... katakan saja, 
langsung, kenapa kau percaya aku tidak peduli padamu, 
bahwa aku tidak mencintaimu?" 


Mata Harry yang menyempit membelalak pada pertanyaan 
terakhir, sebelum mereka menyipit hingga hancur lagi. 


"Kau bangsat!" Dia mendesis, "Kau ingin aku 
mengatakannya dengan suara keras?" Dia menggelengkan 
kepalanya, matanya berkilau tiba-tiba, "Kau membuatku 
sakit." 


Dia berbalik, ingin pergi. Tapi James bersikeras bahwa hari 
ini, dia akan sampai ke dasar ini. Dia mengulurkan tangan, 
mencoba menghentikan Harry agar tidak pergi. 


"Tunggu sebentar..." 


James memegang lengan Harry dan menariknya, 
membalikkan badannya untuk berbalik menghadapnya. Dia 
tidak menyadari yang ia tatik adalah lengan kiri. 


Harry berseru saat rasa sakit melambai-lambaikan anggota 
badannya yang memar, kesakitan meledak di setiap saraf 
lengannya. Dia memutar tubuhnya, tangan kanannya 
mendekat dan mendorong Auror keras di dada. Saat Harry 
menangis, James sudah melepaskan jemarinya dari lengan 
Harry sehingga saat dia tertabrak, dia terhuyung mundur 
beberapa langkah. Harry terhuyung mundur juga, 
lengannya mencengkeram dadanya, matanya menyiram, 
napasnya keluar dengan cepat. Dia melotot ke arah James, 
yang benar-benar terkejut dengan apa yang telah 
dilakukannya tanpa sengaja. 


"Oh, Tuhan, Harry, aku sangat menyesal, aku tidak sadar ... 
aku minta maaf." 


Dia melangkah maju, untuk sampai ke sisi Harry tapi tajam 
"Tidak!' Dari Harry menghentikannya. 


"jangan!" Harry mendesis, "hanya ... jangan!" 
"Harry, aku tidak bermaksud ..." 


"Itu alasanmu, bukan?" Harry terengah-engah, "Kay tidak 
pernah menyadarinya, tapi bagaimanapun, itu selalu kau!" 
Matanya berkedip dalam kemarahan, tatapannya tajam, 
memotong James. 


"Harry ..." James mencoba lagi, melangkah lagi. 


"jauhilah aku, Potter." Harry memperingatkan, "hanya ... 
jauhi saja." 


Harry menegakkan badan, meringis merasakan sakit di 
lengannya. Dia terhuyung-huyung menuju pintu dan tanpa 
menoleh ke belakang, dia membukanya dan berjalan keluar. 


Meski mengetahui kebenaran tentang kesetiaan Poppy, 
Harry tidak pergi ke rumah sakit. Tapi bukan itu artinya, dia 
tidak menyeberang jalan dengan perawat sekolah. Begitu 
Harry turun dari tangga terakhir, dia melihat Poppy berdiri 
di sana, menunggunya. Harry mencatat bahwa dia tampak 
khawatir, hampir takut, tapi dia berdiri tegak dengan berani, 
menatap tatapannya. Harry berjalan melewatinya, tidak 
ingin berbicara dengannya, tidak sementara siswa masih 
ada, tapi Poppy sepertinya tidak peduli. 


"Apakah kau berbicara dengan James?" dia bertanya. 


Harry mengangguk, tapi terus berjalan. Poppy bergegas ke 
sampingnya. 


"jadi kay tahu sekarang, bukan aku, aku tidak pergi ke 
Dumbledore." 


Harry mengangguk lagi. 

"Aku tahu." 

"Jadi kenapa kau masih marah padaku?" 

"Bukan begitu." Jawab Harry. 

Poppy datang berdiri di depannya, menghentikannya. 


"Ya, memang begitu," katanya, "kalau tidak, kau pasti sudah 
datang ke rumah sakit." Matanya memindainya dari kepala 
sampai kaki, "Kau perlu pulih, untuk menyembuhkan ..." 


"Aju bisa menjaga diri sendiri, aku tidak membutuhkan 
bantuan siapa pun." Jawab Harry, dan bergerak untuk 
mengitarinya. 


"Mengapa kau mengatakan itu, jika kau tidak marah?" 
Poppy bertanya, tergesa-gesa untuk mengikutinya. 


"Aku tidak marah padamu," ulang Harry, "tapi aku tetap 
tidak menginginkan bantuanmu." 


"Mengapa?" Poppy bertanya, hampir menangis. 
Harry berhenti untuk menghadapinya. 


"Karena aku tidak mempercayaimu lagi," dia mengangkat 
sebuah tangan untuk menenangkan wanita yang sedang 
memprotes, "Aku tahu kau tidak mengatakan apapun, tapi 
itu tidak mengubah fakta bahwa karena aku berbicara 


denganmu, keseluruhan Orde tahu satu hal yang ingin aku 
sembunyikan." Dia terdiam beberapa saat, matanya jatuh ke 
tanah dan dia menggelengkan kepalanya, "Sebenarnya, kita 
bukan teman, Poppy." Dia menatapnya, "jadi seharusnya 
tidak usah kita coba." 


Poppy menggelengkan kepalanya, matanya penuh dengan 
air mata. 


"jangan bilang begitu, kita ...!" 


"Berada di sisi yang berlawanan," sela Harry, "Kay bekerja 
untuk Dumbledore, dan tidak peduli seberapa besar kay 
peduli, atau betapa berharganya kau denganku, 
kesetiaanmu akan selalu bersama Dumbledore, bukan aku." 


Poppy berjuang untuk membantahnya, untuk mengatakan 
bahwa dia salah. Tapi jauh di lubuk hatinya, dia tahu dia 
benar. Kesetiaannya akan selalu bersama Dumbledore, 
bukan Dark Prince. 


Harry mengangguk padanya, seolah dia bisa membaca 
pikirannya yang sunyi. 


"Sampai jumpa, Poppy." 


Dia berjalan pergi, diam-diam bersumpah pada dirinya 
sendiri, bahwa inilah saat terakhir dia berbicara dengannya. 


Harry tidak menghadiri kelas hari itu. Dia juga tidak hadir 
untuk makan di Aula Besar. Yang dia inginkan, adalah pergi 
ke Lab dan mulai membuat ramuan yang sangat 
dibutuhkannya. Tapi masalahnya, lab itu digunakan untuk 
kelas sepanjang hari. Dia harus menunggu akhir kelas 
terakhir hari itu, sebelum dia bisa membuat ramuannya. 


Saat makan siang, Harry mulai merasa sangat sakit. 
Tubuhnya sakit, kehilangan darah membuatnya pusing dan 
lengan kirinya terlalu sakit untuk bergerak. Dia terus 
mencengkeram dadanya, terfokus pada pernapasan dan 
berusaha keras untuk tidak panik saat perbannya dipenuhi 
darah lagi. Dia kembali ke kamar mandi kamar asrama, 
dengan sia-sia menghentikan pendarahan, tapi racun 
Haketen dari gigitan Daywalker masih ada dalam sistemnya, 
jadi tidak ada luka yang bisa ditutup. 


Harry kesakitam di depan wastafel, luka di sisinya sakit 
terlalu banyak jika dia berdiri tegak. Dia terpaksa 
menggunakan kemejanya untuk menghentikan pendarahan 
kali ini, tapi tidak lebih baik dari pada handuk pagi itu. 
Sebuah ketukan tajam di pintu mengejutkannya. 


"Harry? Kau di sana?" 


Suara Damien masuk melalui pintu dan pada awalnya, Harry 
tergoda untuk mengabaikannya. 


"Tidak," gerutunya. 

"Buka pintunya, Harry." Panggil Damien. 
"Enyahlah." Dia mengerang. 

"Baiklah, aky masuk." Damien mengingatkan. 


Sebuah mantra disesiskan, sebuah klik dan pintunya 
terbuka untuk mengungkapkan Damien dan Ron. 


"Tuhan yang baik!" Mata Damien melebar saat melihat 
saudaranya. 


Kesakitan di wastafel, kemejanya mengikis di tangannya 
dan menekan sisi tubuhnya, lengan kirinya memar dan 


melihat dari bahu ke pergelangan tangannya, perban 
bernoda darah tersandung di bak cuci dan Harry sendiri, 
gemetar dan berkeringat. Damien bergegas ke sisi Harry. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Dia menuntut. "Kenapa kau 
tidak di rumah sakit?" 


Harry tidak menjawab tapi menurunkan kepalanya untuk 
beristirahat di lengannya, yang mencengkeram pinggiran 
wastafel. Dia sangat pusing. Dia mendengar langkah kaki 
Ron masuk dan klik pintu tertutup. Tangan sejuk menempel 
di tengkuknya dan saat berikutnya, dia ditarik kembali 
untuk duduk di lantai. Erangan protesnya hilang di suatu 
tempat di belakang tenggorokannya. 


"Ada banyak darah! Ron, lihat! Darah ada di mana-mana." 


Damien panik, Harry bisa mendengarnya dalam suaranya. 
Dia memaksa matanya terbuka dan butuh beberapa saat 
agar penglihatannya yang buram sampai bersih. Dia 
memusatkan perhatian pada wajah pucat Damien, khawatir 
terukir di wajahnya saat dia menatap handuk bernoda darah 
dan perban di wastafel. 


"Kita harus membawanya ke rumah sakit." Ron berkata pada 
Damien. 


Harry mendorong dirinya untuk duduk, menggelengkan 
kepalanya sebagai protes. 


"Aku tidak pergi." Dia mengerang. 


"angan dengarkan dia, dia jelas-jelas tersesat karena 
kehilangan darah." Kata Damien. 


Harry mendorong tangan pendukung Damien. 


"Aku tidak pergi!" Katanya tegas. 


"Harry, lihat dirimu, kau berdarah di mana-mana! Kau butuh 
perawatan." Damien berdebat. 


"Aky bisa menjaga diri sendiri." Harry berkata, tapi dia 
hampir tidak bisa membiarkan matanya terbuka. Dia 
memejamkan mata dan meletakkan kepalanya di dinding di 
belakang. Jika saja ruangan berhenti berputar ... 


"Aku akan mencari McGonagall." Suara Ron yang tenang 
berkata. 


"Weasley!" Harry menggeram, membuka matanya untuk 
menatapnya tajam, "Jika kau memberi tahu siapa saja, aku 
akan membuat hidupmu sengsara!" 


Ron berhenti di tengah jalan untuk bangun. Dia menatap 
Harry sebelum bangkit berdiri. 


"Weasley!" Harry mendesis. 
Ron menatapnya terakhir dan melangkah keluar. 


Harry mengerang dan memejamkan mata. Dia bersumpah 
untuk membunuh Weasley sialan itu segera setelah dia bisa 
berdiri lagi. 


Ron kembali beberapa saat kemudian, memegang berbagai 
barang di tangannya. Dia mencampakkannya di lantai, di 
sebelah Harry yang tampak terkejut. 


"Jika kau tidak ingin pergi ke rumah sakit, itu tidak masalah, 
terserah kay." Ron berkata pelan, "tapi aku lebih suka kau 
tidak berdarah di lantai kamar mandiku." Dia mengangkat 
selembar perban segar dan botol penghilang rasa sakit. 


"Aku bisa memperbanmu, tidak akan sebagus perawat 
sekolah, tapi itu lebih baik daripada tidak sama sekali." 


Harry memandangi rasa sakit itu, tak menginginkan apa pun 
selain meraih botol itu dan menelan ramuannya. 
Penderitaan yang dia alami sudah cukup untuk 
membuatnya kehilangan akal. Tapi kebanggaannya tidak 
mengizinkannya mengambil ramuannya. Lemah, dia 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak mau ... bantuanmu." 


"Aku tidak peduli." Ron menjawab, mengejutkan Harry dan 
Damien. "Entah kau bermaksud atau tidak, kau 
menyelamatkan hidup dan kehidupan saudara dan 
temanku, aku tidak akan mmembiarkamu berdarah di 
tanganku." 


Dia mengulurkan ramuan yang harus diambil Harry. Harry 
harus berjuang dengan dirinya sendiri untuk tidak 
mengulurkan tangan. Dia mengepalkan kedua tinju dan 
menggelengkan kepalanya lagi. 


"Aku tidak ... menginginkannya." Harry bersikeras, "tidak ... 
dari Hogwarts." 


"Ini bukan dari Hogwarts." Ron berkata, "Ibuku memberi kita 
persediaan ramuan pada awal setiap tahun, sebuah 
cadangan jika kita membutuhkannya." Dia mengulurkan 
botolnya. "Ambillah, anggaplah itu pinjaman. Kau bisa 
mengembalikannya." 


Harry melihat botol itu dan dengan tangannya yang 
gemetar, dia mengulurkan tangan dan mengambilnya. 
Damien segera membukanya untuk Harry, yang 
membawanya ke bibirnya dan menundukkannya dalam satu 
perjalanan. 


"Baiklah," Ron tersenyum gugup, saat ia mengangkat 
perbannya, "mari kita lihat apakah ada latihan pertolongan 
pertama, tahun lalu, yang masuk ke dalamnya." 


Makan malam telah berakhir, para siswa berada di ruang 
rekreasi mereka, anggota staf di tempat mereka atau di 
ruang staf. Itulah saat Harry menunggu sepanjang hari. Dia 
pergi ke lab Ramuan dan menyiapkan tiga kuali. Dia mulai 
menyiapkan untuk mulai membuat Ramuan Penambah 
Darah, Ramuan Penghilang Rasa Sakit dan Salep Antiseptik, 
yang akan mendapatkan sebagian besar pekerjaan yang 
dilakukan sementara ramuan penghilang rasa sakit Ron 
masih berada dalam sistemnya. Harry tidak akan pernah 
mengakuinya, tapi anak laki-laki itu telah melakukan 
pekerjaan yang layak untuk menambalnya. Damien pernah 
memberitahunya sekali, dalam salah satu kisah monolognya 
yang panjang, bahwa Ron ingin menjadi Penyembuh. Dilihat 
dari perban rapi di lengan dan bahunya, nampaknya anak 
itu memiliki bakat alami untuk itu. 


Setengah jam kemudian, ketiga kuali itu menggelegak 
dengan gembira bersama Harry, menambahkan set bahan 
berikut ke satu kuali dan mengaduk yang lain. 


Pintu berderit terbuka dan Damien menelengkan kepalanya, 
mencari Harry. Dia masuk saat melihat kakaknya di salah 
satu kuali, kepalanya menunduk saat dia mengerjakan 
ramuan terakhir. Damien mendekat, mengintip kuali. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Dia bertanya. 


"Membuat popcorn." Harry menjawab, tanpa mendongak 
menatapnya. 


Damien tersenyum. 


"Manis atau asin?" 


Harry menatapnya dengan mata hijau serius, membuat 
Damien bergeser dengan tidak nyaman dari satu kaki ke 
kaki lainnya. 


"Membutuhkan bantuan?" Tanya Damien. 
"Memangnya kau pintar Ramuan?" 


"Ibu kita adalah guru Ramuan." Damien menunjukkan. "Aku 
sudah membuat ramuan sejak umur tiga tahun." 


Harry mengangkat alisnya. 

"Tiga?" 

Damien melambaikan tangan. 

"Sedikit berlebihan, tapi kau mengerti maksudku." 


Harry mengamatinya sejenak sebelum dia mengangguk 
pada salah satu kuali. 


"Sebutkan dua dari tiga ramuan itu, dan kau bisa 
membantuku." dia berkata. 


Damien, yang selalu siap menghadapi tantangan, menuju ke 
arah kuali pertama. Dia melihat dengan saksama campuran 
menggelegak itu dan sisa-sisa bahan tertinggal di atas meja 
kerja. Dia menatap Harry. 


"Ramuan Penambah Darah." dia telah menyatakan. 
Harry mengangguk dan menunjuk ke kuali kedua. 


Damien bergerak ke sana dan mengendus asap yang 
mendidih. Dia melihat bahan-bahan sisa dan 
menyempatkan diri untuk memikirkannya. Dia menatap 
Harry, dengan ragu kali ini. 


"Ramuan Penghilang Rasa Sakit?" 
Harry menyeringai. 


"Cobaan yang bagus," katanya. Dia menunjuk ke kuali di 
depannya, "yang ini adalah Penghilang Rasa Sakit. Yang 
itu," dia menunjuk pada yang Damien berdiri sebelumnya, 
"adalah Salep Antiseptic." 


"Itu tidak adil!" Damien memprotes, "yang ini secara teknis 
bukan ramuan." 


"Begitu?" 


"jadi kau bilang, beri nama dua ramuannya, aku beri nama 
dua ramuannya." 


"Kau pikir salep itu penghilanh sakit." Harry menunjuk. 


"Itu tidak masalah," bantah Damien. "Dua dari kuali ini 
memiliki dua ramuan yang aku katakan, jadi aku menang 
dan aku bisa membantu." 


Dia mengangkat stirrer dan menuju ke kuali pertama. Dia 
melirik Harry sebelum menyentuh kuali, hanya untuk 
memastikan dia tidak terganggu. Tapi Harry tampak lebih 
geli daripada hal lain. 


"Harus kukatakan, aku tidak pernah melihat orang begitu 
bersemangat untuk membuat ramuan." Dia berkomentar. 


Damien tersenyum dan mulai mengaduk ramuan 
penghilang sakit searah jarum jam. 


"Ini bukan tentang membuat ramuan," dia menjelaskan, "ini 
lebih tentang ingin membantu." 


"Kupikir aku sudah memberitahumu, aku tidak 
menginginkan pertolonganmu." 


"Tidak masalah," jawab Damien, "Kau adalah saudaraku. Jika 
aku dapat membantumu, aku akan membantu, terlepas dari 
perasaanmu tentang hal itu." Tatapannya beralih ke lengan 
Harry yang dibalut, dan dia merasa perutnya mengepal 
dengan susah payah karena kenangan akan hal itu berdarah 
dan babak belur. "Kau adalah daging dan darahku." Dia 
berkata, "Jika kau terluka, jika darahmu tumpah, bagaimana 
itu tidak mempengaruhiku?" 


Harry berhenti sejenak, tatapannya berkedip ke Damien 
sebelum berkonsentrasi pada kuali di hadapannya lagi. Dia 
meluangkan waktu untuk berbicara. 


"Damien," desahnya dengan desahan yang sulit, "ini ... 
seluruh saudara laki-laki ini yang sedang kau jalani," dia 
mendongak untuk memenuhi tatapannya, "itu akan 
membuatmu sangat kecewa." 


Senyum Damien tersendat, matanya kehilangan kilauannya. 
Sambil memaksakan senyumnya kembali ke wajahnya, dia 
terus mengaduk ramuannya. 


"Kau pikir ramuan ini sedikit terlalu tebal?" Dia bertanya. 


"Aku serius dengan Damien," kata Harry, tidak membiarkan 
perubahan topik, "apa yang kau inginkan, tidak akan pernah 
terjadi. Aku mungkin adalah daging dan darahmu, tapi aku 
tidak akan pernah menjadi keluargamu," Dia mengulangi 
apa yang telah dia katakan berkali-kali sebelumnya, tapi 
kali ini dikatakan tanpa kemarahan, hanya dinyatakan 
dalam nada fakta. "Keluargaku adalah orang lain," kata 
Harry pelan. Dia mendongak untuk menatap mata Damien, 
"dan aku tidak akan memunggungimya." 


Damien tidak berbicara. Sejenak, dia hanya menahan 
tatapan Harry. Dia meletakkan pengaduk dan memadamkan 
api di bawah kuali. Saat dia berbalik menghadap Harry, 
senyumnya senyap, yang berusaha menutupi bagaimana 
puncaknya terjatuh. 


"Aku akan mengambil botol untuk ini." Kata Damien, dan 
pindah ke kotak di bagian belakang ruangan. 


Harry mengamatinya pergi, merasakan rasa bersalah yang 
aneh itu, bahwa hanya Damien yang tampaknya bisa 
membangkitkannya. Dia mengatakan pada dirinya sendiri 
bahwa dia melakukan hal yang benar. Tidak ada gunanya 
membesarkan harapan Damien. Harry bukan Potter dan 
tidak akan pernah menjadi satu. Damien baru saja 
menerimanya. 


Ketukan di pintu kamar asramanya membuat Harry melihat 
sekeliling dengan heran. Dia satu-satunya di asramanya, 
teman kamarnya sudah sarapan. Harry memutuskan untuk 
mengabaikannya. Siapa pun itu, akhirnya akan pergi. Tapi 
dia salah, karena setelah ketukan kedua, gagangnya 
dipelintir dan pintunya terbuka. 


Sambil duduk di tempat tidurnya, Harry menjulurkan leher 
ke samping untuk melihat siapa yang ada di sana. Bentuk 
mungil Ginny membingkai pintu saat dia diam-diam 
meluncur masuk ke ruangan. Matanya menatap Harry dan 
dia membeku di tengah jalan. Harry bisa melihat usaha 
yang dibutuhkannya untuk menguatkan dirinya dan 
berjalan sepenuhnya di dalam. 


"Hai." Dia menyapa dan menutup pintu dengan kuat di 
belakangnya. 


Harry hanya mengangguk padanya sekali. 


"Apa yang kau inginkan?" Dia bertanya. 


Ginny bergeser, gugup. Jeritan kecil di belakangnya 
memberi tahu Harry bahwa ada kantong plastik di 
tangannya. 


"Kau tidak datang untuk sarapan." Ginny berkata, "dan kau 
melewatkan waktu makan kemarin ..." 


Harry mengangkat alisnya. 
"Dan itu menyangkutmu karena?" 
Ginny menatapnya. 


"Tidak," dia cepat berargumen, "hanya saja ..." dia 
mendorong rambutnya ke belakang telinganya dan berdiri 
tegak, "Aku ingin memastikan kau ... Kau tahu ... baik." 


Mata Harry menjadi dingin, dengan cepat kehilangan sedikit 
pun hiburan. 


"Hentikan." dia memesan. 
Ginny mengerutkan kening. 
"Hentikan apa?" 


"Gagasan konyol yang kau buat di kepalamu!" Bentaknya. 
"Aky sudah mengatakannya sebelumnya dan aku hanya 
akan mengatakannya sekali lagi, aku tidak menyelamatkan 
kalian semua! Aku hanya pergi ke gubuk untuk berduel 
dengan Daywalker, hanya itu!" Dia menekankan dua kata 
terakhir dengan desisan. "Kau tidak berutang apa-apa, aku 
sama sekali tidak menginginkan apapun darimu, sama 
sekali, persahabatan, apapun." Dia mengolok-olok kata itu 
"Jadi hanya ... tinggalkan aku sendiri." 


Ginny tidak mengatakan apapun, tapi berdiri 
mengawasinya. Baru setelah Harry selesai, dia berbicara. 


"Baiklah," dia menarik kata itu lama dan lamban, "dan kau 
sampai ke gubuk karena tidak ada cukup banyak Daywalker 
untuk berduel di Hogsmeade?" 


"Aku menginginkan pemimpinnya." Harry dengan tegas 
membantah. 


Jadi, kau tidak pergi ke gubuk mencari kami?" dia bertanya. 
"Tidak!" 

"Tapi kau mencari Damien?" 

Harry tersendat, cukup lama membuat Ginny tersenyum. 
"Kenapa aku mencarinya?" Tanya Harry. 

"Karena dia saudaramu." dia menjawab. 

Silau Harry menjadi lebih gelap. 

"Dia bukan...!" 


"Yeah, aku tahu," dia mengayunkan tangan sembarangan di 
udara, "Kau belum menerimanya sebagai saudara laki-laki, 
bla, bla, bla," dia tersenyum melihat wajah terkejut di wajah 
Harry. "Terus katakan pada diri sendiri bahwa itu 
membuatmu merasa lebih baik." 


"Apakah ada gunanya mendengar omelan gilamu?" Tanya 
Harry. 


Ginny melangkah beberapa langkah mendekati Harry. 


"Aku tahu kau tidak menyukai kami," dia memulai, 
"sebenarnya, aku tidak menyukaimu ..." 


"Senang sudah selesai, sekarang keluar." Harry menyela. 


"Biarkan aku selesai," kata Ginny, "aku mungkin tidak 
menyukaimu tapi itu tidak mengubah kenyataan bahwa lau 
menyelamatkan hidupku, tiga kali, dan itu tidak masalah 
jika kau bermaksud atau tidak." 


"Tentu itu penting," jawab Harry, "ini semua tentang 
niatnya." 


"Mungkin untukmu," kata Ginny, "tapi bagiku, semua yang 
penting adalah kau menyelamatkan hidupku dan kehidupan 
saudaraku dan temanku. Dan untuk itu, setidaknya aku 
harus memastikan kau baik-baik saja, sampai kau Sembuh, 
kemudian kau bisa kembali menjadi brengsek yang 
menyebalkan dan aku bisa kembali mengabaikanmu." 


Harry berhenti, kerutannya perlahan lenyap. 
"Kau berjanji akan meninggalkanku sendiri?" 


"Begitu kau sembuh dan kembali berdiri, aku akan 
memunggungimu." Jawabnya. 


"Sumpah?" Tanya Harry. 
"Sumpah." Ginny membenarkan. 


Harry tersenyum, membuat Ginny menarik napas di 
dadanya. Seluruh wajahnya bersinar dengan senyum itu 
dan bagaimana matanya berkilau membuat Ginny lemah 
secara fisik di lututnya. Dia memaksa tersenyum dan 
mengulurkan tangan untuk duduk di ranjang Ron, 


menyeberang dari Harry. Tas itu berdesir kencang di 
kakinya. 


"Kurasa aku bisa mentolerir itu selama beberapa hari." Kata 
Harry. Dia menatap plastik putih itu. "Apa isi tas itu?" 


"Oh, ya, um," Ginny dikenali dan dengan cepat dia 
memasukkan tas plastik itu dan menarik kemeja putih yang 
dilipat rapi. "Aku bermaksud mengembalikan ini padamu." 
Dia bangkit dan berjalan mendekat, mengulurkan baju. 
"Maaf, sekali lagi, karena menodainya." 


Harry mengulurkan tangan dan mengambil baju darinya, 
jari-jarinya menyentuh tubuhnya dan Ginny memaksa 
dirinya untuk tidak gemetar karena guncangan yang 
menggertakkan tubuhnya. Harry menjatuhkan kemeja itu ke 
pangkuannya dan menatapnya. 


"Kau mengambil waktu manismu." 


Ginny yang berakar itu dengan kuat kembali ke tanah. Dia 
mengerutkan kening padanya. 


"Baiklah, permisi, aku sibuk!" 


"Kau memiliki waktu untuk membersihkan ini?" Harry 
menunjuk. 


"Yeah, well," Ginny meraba-raba sebentar, "kupikir sekarang 
ini saat yang tepat, jika kau perlu baju bersih, sekarang 
kan?" 


Harry melirik ke bagian atas yang dia kenakan dan melihat 
noda cokelat kemerahan di sisinya, dari tadi malam. Dia 
telah membelah perban saat dia tidur. Dia melihat ke 
belakang ke Ginny, Dia benar, dia tidak bisa 


membantahnya, dia membutuhkan semua kemeja baru 
yang bisa dia dapatkan. 


"Well, setidaknya aku mendapatkannya kembali," dia 
mengambil baju dari pangkuannya dan segera 
memindainya dengan cepat. "Bukan pekerjaan yang buruk, 
Weasley." 


"Ginny," dia mengoreksi, "sementara kita berpura-pura 
menjadi orang sipil dan semua itu." Dia terhuyung menatap 
tatapannya. 


Harry berhenti sejenak sebelum senyum yang sangat ringan 
menyebar di bibirnya. 


"Ginny." Dia mengulangi. 


Perasaan aneh mulai menggelegak di perut Ginny. Cara 
namanya bergulir dari lidahnya, membuat gelitikan sialan 
itu menuruni tulang belakangnya lagi. Dia merasakan panas 
meninggi di wajahnya dan dia cepat-cepat menarik 
pandangannya. 


"Mm, jadi, aku akan ... pergi sekarang." Dia hanya bisa 
melihat matanya sesaat sebelum dia berbalik ke pintu. 
"Sampai jumpa." 


"Um, Ginny?" 


Dia berhenti sejenak di pintu dan berbalik untuk 
menatapnya. 


"Iya." 
Harry mengangkat baju itu, jarinya menempel di kerah. 


"Ini bukan bajuku." 


Ginny tersenyum, pipi sedikit memerah. 


"Yeah, aku tahu," dengan tatapan bingung Harry, dia mulai 
menjelaskan. "Aku harus menggantinya, lihat saja, aku 
mencoba mengeluarkan semua noda tinta dari bajumu, tapi, 
katakan saja, cucian bukanlah salah satu poin kuatku." 


Harry bertempur melawan gagasan tersenyum tapi satu pun 
memaksakan wajahnya ke wajahnya. 


"Apa yang kau lakukan?" Dia bertanya. 
Ginny tersenyum, meski sedikit malu. 


"Aku mencoba mengeluarkan noda tinta tapi akhirnya .... 
membuat lubang di dalamnya." 


Alis Harry terangkat ke atas. 
"Lubang?" Dia bertanya. 
"Benda itu mengeluarkan noda." Ginny berdebat. 


Harry menggelengkan kepalanya, tampak seperti sedang 
menahan keinginan untuk tertawa. 


"Sebaiknya aku tidak memintamu untuk menghilangkan 
noda saat aku memakainya." 


Mata Ginny berkilau tiba-tiba dan dia menyeringai licik. 


"Sebenarnya, aku membayangkanmu memakainya," dia 
mengangkat bahu ke alis Harry yang terangkat, "Aku 
membersihkannya pada malam hari setelah kita kehilangan 
pertandingan Slytherin dan aku sangat marah kepadamu." 


Harry tidak bisa menghentikan tawanya kali ini. Dia 
menggelengkan kepalanya dengan geli. 


"adi, dari mana asalnya?" Tanyanya sambil mengangkat 
baju baru itu. 


"Hogsmeade." Ginny mengakui. 


Harry mengangguk tapi tidak mengatakan apa-apa. Dia 
menatapnya, matanya yang hijau terkunci dengan bibirnya 
dan Ginny mendapati bahwa perasaan aneh memelintir isi 
perutnya lagi. Perasaan tepat di perutnya. Dia meraba-raba 
pegangan pintu di belakangnya dan menemukannya, dia 
cepat-cepat membukanya. Dia tersenyum pada Harry untuk 
terakhir kali, bergumam selamat tinggal dan bergegas 
keluar. Dia menutup pintu di belakangnya dan sesaat dia 
beristirahat melawannya, merasakan gedebuk hatinya yang 
keras. Tidak peduli berapa banyak yang dia coba, dia tidak 
bisa menahan senyum, saat dia memutar kembali 
percakapan mereka di kepalanya, lagi dan lagi. 


To be Continued ~ 


Manis Dengan Asam 


Harry idiot. Paling tidak, itulah yang dia terus katakan pada 
dirinya sendiri. Dia dibesarkan dengan pelajaran tertentu, 
dan salah satu pelajaran itu adalah selalu memikirkan 
konsekuensi tindakannya. Tapi untuk beberapa alasan itulah 
satu-satunya pelajaran yang selalu gagal dia lakukan. 
Seandainya dia memikirkan konsekuensi melarikan diri 
untuk melawan enam Daywalker di Hogsmeade, dia pasti 
akan lebih siap menghadapi kejadian itu, yang bukan luka- 
luka, atau dampaknya terhadap Poppy atau bahkan 
berbicara dengan Damien Potter yang menyebalkan lagi. 
Bukan, bukan itu saja. Itu adalah reaksi dari sisa tubuh 
sekolah. 


Itu mengejutkan Harry, ketika murid-murid acak mendekati 
dia di koridor dan di aula besar, dan mengucapkan selamat 
kepadanya karena telah 'berjuang secara heroik untuk 
menyelamatkan saudaranya'. Hal itu membuatnya bingung 
dan Harry tidak menyukai perasaan itu. Tidak semuanya. 


"Bukankah mereka penasaran bagaimana aku melawan 
enam orang Daywalker?" Tanya Harry sambil berjalan 
menjauh dari sekelompok besar gadis tersenyum dan 
cekikikan. 


"Tidak," jawab Damien, "Kau menghabiskan hampir 
seminggu tidak muncul di kelas. Sebagian besar 
menganggapmu sama sekali tidak melakukan banyak 
pertempuran." 


Harry melotot marah pada anak laki-laki yang tersenyum. 
"Idiot!" Dia menggerutu. 


"Kebanyakan dari mereka mengira kau membawa Auror ke 
gubuk dan mereka menyelamatkan semua orang." Damien 
melanjutkan. 


"Yeah," Harry mendengus, "itu bisa dipercaya!" 
Damien mengangkat bahu. 
"Ini cerita yang akan diikuti semua orang." 


Mereka berjalan ke Aula Besar untuk makan siang bersama 
Damien menuju ujung meja, tempat Ron dan Ginny sudah 
duduk. Tahun kedua yang mungil tiba-tiba bangkit dan 
berdiri di kursinya, mengangkat tangan, menyeringai pada 
Harry. 


"Way to go, bro!" Dia berseri-seri. 


Harry berhenti untuk menatapnya, tatapannya melayang 
dari wajah anak laki-laki yang menyeringai ke tangan 
terangkat, jelas menunggunya untuk 'High-five' dengannya. 
Dia bergidik. 


"Duduk." Katanya tajam. 
"Yeah, keren!" Anak laki-laki itu kembali ke kursinya. 


Harry berbalik, melesat melihat Damien yang menyeringai 
dan bergegas ke tempat duduknya. Dia duduk di sebelah 


Ginny. 
"Apa yang salah dengan semua orang?" Dia bertanya. 


"Oh, beri mereka istirahat," jawab Damien sambil duduk di 
depannya, "semua orang menyukai gosip yang bagus, dan 
kau adalah topik baru yang hangat minggu ini!" 


"Siapa yang harus aku bunuh agar berhenti?" Tanya Harry. 


Ron dan Ginny berdua tercengang melihat sendok mereka 
dan menatap Harry, lebih dari sedikit terkejut. 


"Oh, santai!" Harry bentak, "aku tidak bermaksud secara 
harfiah!" Dia menambahkan "belum" di bawah napasnya. 


Damien terkekeh saat ia menarik piring ke arah dirinya 
sendiri. 


"Bersyukurlah," katanya, "awal yang paling baru adalah 
menatap dan menunjuk, tapi tidak ada yang baik. 
Setidaknya kau punya semua orang yanh mengatakan hal- 
hal baik tentangmu." 


"Aku tidak baik." Harry berkata, "komentar yang sangat 
bagus, membuatku kesal." 


"Semuanya mengganggumu." Kata Damien. 


Harry mengabaikannya dan melihat sekeliling meja, 
mengerutkan hidungnya pada menu makan siang. Dia 
mengulurkan tangan untuk menggaruk bekas luka yang 
menusuknya. Sudah terasa sakit, sakit beberapa kali, 
selama beberapa hari ini sekarang. Harry dengan malas 
bertanya-tanya apa yang sedang dilakukan ayahnya, tapi 
tentu saja, tidak mungkin dia bisa mengetahuinya. Dia 
masih merenungkan apa yang harus dimakan, saat suara 


burung hantu yang menggila mengalihkan perhatiannya. 
Harry mendongak, mengerutkan dahi. 


"Post burung hantu? Bukankah itu hanya datang saat 
sarapan?" Dia bertanya. 


Tapi sisa siswa tiba-tiba tampak bersemangat, setiap mata 
berpaling ke kawanan burung yang melayang tinggi di atas 
mereka. 


"Oh, mereka di sini, akhirnya!" Seorang gadis dua kursi 
turun dari Harry yang tiba-tiba berseru. 


"Oh, tolong berikan padaku setidaknya satu, tolong berikan 
padaku setidaknya satu!" Yang lain memohon. 


Harry memperhatikan saat burung-burung hantu mulai 
jatuh ke meja. Yang berwarna cokelat mendarat langsung di 
depannya. Harry hanya menatapnya, pikirannya 
mengatakan bahwa itu pasti sebuah kesalahan. Siapa yang 
mau menulis surat kepadanya? Terdengar bunyi derak keras 
saat burung hantu cokelat lain mendarat di depannya, 
menumpahkan setetes jus labu. Harry melihat dari kedua 
burung hantu di depannya ke meja. Dia melihat burung 
hantu serupa di depan Damien. Dia melihat saat Damien 
melepaskan gulungan kecil dari kaki burung hantu dan 
segera membentangkannya, matanya besar dan lebar 
karena kegembiraan. Dua burung hantu menukik ke bawah 
dan mendarat di depan Ron dan Ginny. Harry melihat 
mereka dengan penuh semangat meraih gulungan mereka 
juga. 


Harry mengulurkan tangan dan mengambil gulungan 
perkamen kecil dari salah satu kaki burung hantu dan 
membentangkannya. Namanya sebenarnya ditulis dengan 
tulisan tangan rapi kecil. Itu disegel oleh lencana Hogwarts. 
Harry bingung. Surat itu datang dari Hogwarts ke Hogwarts? 


Ada apa ini? Sebelum Harry sempat membuka surat itu, 
empat burung hantu menukik ke arahnya lagi dan mendarat 
dengan sangat naif di depannya. 


Harry melirik sekeliling aula, tidak ada orang lain yang 
memiliki sekumpulan kecil burung hantu, berjuang menuju 
penerima mereka. Sebagian besar hanya seekor burung 
hantu, beberapa memiliki dua dan hanya segelintir memiliki 
tiga burung hantu. Tapi dia punya setengah lusin dan 
semuanya berseru-seru dan bulu mereka mengacak-acak, 
mencoba mendekatinya, supaya mereka bisa melepaskan 
gulungannya. Hal itu menarik perhatian Gryffindor di 
sekitarnya. Damien menyeringai padanya, bahkan Ron pun 
berusaha keras untuk tidak tertawa. Ginny, Harry dengan 
malas mencatat, berusaha untuk tidak memandanginya 
atau burung-burung mudanya. Enam burung hantu lain 
mendarat di depan Harry, berusaha mengirimkan surat 
mereka kepadanya. Dua belas burung hantu mengepakkan 
sayang di meja, mengenai gelas dan piring. Sejumlah jus 
labu segera tumpah ke pangkuan Harry, membuatnya 
tercengang dan berdiri. 


"Sialan!" 


Gelombang tongkat sihirnya dan jubahnya langsung 
dikeringkan lagi. Dia menatap Damien dan melihat anak 
laki-laki yang lebih muda itu tertawa terbahak-bahak. 
Bahkan Ron pun tertawa terbahak-bahak. 


"Apa?" Bentak Harry 


"My, my Harry, bukankah kau populer?" Damien terkikik, 
sebelum dia dan Ron larut dalam tawa lagi. 


"Apa ini semua?" 


"Mereka undangan." Damien cegukan di antara tertawa. 


"Undangan? Untuk apa?" 
"Pesta Natal, apa lagi?" Jawab Damien. 


Harry tersesat. Undangan pesta natal. Yang bisa ia fokuskan 
hanyalah burung hantu berdarah merah yang menyebabkan 
seluruh freaking aula melongo ke arahnya. Dia mengulurkan 
tangan dan dengan kasar merobek gulungan burung- 
burung hantu, jadi setidaknya mereka bisa terbang dan 
mengakhiri mimpi buruk yang memalukan ini. Setelah 
burung hantu terakhir lepas landas, berseru terus menerus 
padanya, Harry duduk kembali, mengamati selusin 
gulungan dengan sangat tidak suka. 


"Burung hantu," dia menarik napas dengan marah, 
"mengapa harus burung hantu!" 


"Agar adil, biasanya tidak banyak mengundang!" Ron 
menghibur. 


"Aku tidak mengerti," kata Harry, "mengapa melakukannya 
seperti ini? Mengapa tidak bertanya saja ke orang itu dan 
tatap muka?" 


Damien dan Ron melihat-lihat sebelum berbalik menghadap 
Harry dan keduanya langsung menggeleng. 


"Percayalah, kau tidak ingin melakukan itu." Kata Ron 


"Kenapa tidak?" Harry bertanya, "itu mengalahkan 
kebodohan ini." 


"Begini, begitulah cara yang dilakukan untuk pesta," 
Damien menjelaskan. "Jika kau memiliki keberanian untuk 
bertanya kepada seseorang secara langsung, baik untukmu, 
tapi untuk yang paling aman ada mengirim surat undangan 
jauh lebih baik, tidak berantakan." 


"Aku harus tidak setuju." Harry menarik muka saat dia 
menunjuk ke meja, tempat piring dan gelas hancur, 
makanan tumpah ke atas meja dan bulu burung hantu di 
mana-mana. 


Damien mengerutkan hidungnya. 


"Yeah, well, seperti yang aku katakan," matanya berkilau 
pada saudaranya, "bukan yang biasa." 


Harry melihat ke sekeliling pada banyak siswa yang masih 
menatapnya. Beberapa senyum di wajah mereka sementara 
banyak yang cekikikan karena malu. Yang lain merasa iri, 
jelas seperti hari biasa, terpampang di wajah mereka. 


Harry bangkit untuk pergi, sekarang dia tidak bisa makan 
apa-apa, meja itu berantakan. Begitu dia berdiri, dia 
mendengar lebih banyak burung hantu dan dia menoleh 
untuk melihat seekor burung hantu cokelat lainnya 
mendarat di hadapannya. 


"For fuck's sake!" Desisnya. 


Damien dan Ron, tertawa terbahak-bahak, mengulurkan 
tangan dan merobek gulungan-gulungan itu, jadi Harry 
tidak akan membunuh burung hantu yang malang itu. 
Mereka hanyalah utusan. Damien sudah tahu bahwa 
kebanyakan cewek di Hogwarts naksir Harry. Dia telah 
mendengar banyak gosip anak perempuan, berbicara 
tentang penampilan saudara laki-lakinya, mereka mungkin 
peduli dengan sikap jahatnya dan analisis mereka bahwa 
cangkang luarnya yang keras berarti bahwa dia adalah 
makhluk sensitif yang manis di dalam. Eksteriornya yang 
dingin, yang oleh gadis-gadis itu salah pahami karena rasa 
malu dan misterius, berarti tidak ada yang bisa bertanya 
langsung kepadanya tentang pesta. Dia mengharapkan 
Harry untuk mendapatkan beberapa burung hantu, tapi ini 


mungkin bisa memecahkan rekor sekolah. Dia diam-diam 
berjanji pada dirinya sendiri jangan biarkan Harry menjalani 
ini. 


Begitu burung hantu terakhir pergi, Harry melemparkan 
tasnya dari atas bahunya dan berbalik untuk pergi. Damien 
mengikuti, meraih dua puluh undangan, saat ia pergi. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Harry membentak Damien, 
"lepaskan mereka!" 


"Tidak mungkin!" Damien tertawa, "jika kau tidak ingin tahu 
siapa pengagummu, maka itu bagus, tapi aku perlu melihat 
siapa gadis gila ini, yang memintamu keluar." 


Harry hanya melotot pada Damien tapi membiarkannya 
memasukkan semua undangan yang digulung ke dalam 
tasnya. 


"Kapan pesta bodoh ini sih?" Harry bertanya saat mereka 
menuju pintu. 


"Tanggal 20 Desember," jawab Damien, membuka tasnya, 
"sehari sebelum liburan Natal." 


Harry tidak mengatakan apa-apa tapi dia mendapati dirinya 
sedang berdoa. Dia benar-benar berharap dia tidak berada 
di Hogwarts dalam waktu tiga minggu. 


Kelasnya setelah makan siang adalah Herbologi. Harry 
menahan diri untuk tidak mendengar cekikikan, senyuman, 
gadis menatapnya penuh-kekaguman-tamak-padanya, 
gadis-gadis berjalan di depannya, sebelum dia perlahan 
mulai berjalan ke pintu depan. la lebih suka berjalan sendiri. 
Bahkan James Potter mengikutinya dari kejauhan, sejak 
percakapan terakhirnya dengannya. 


Harry memasukkan tangannya ke dalam saku saat dia 
berjalan, tersesat dalam pikirannya sendiri, pikiran untuk 
melarikan diri dari tempat ini dan apa yang akan terjadi jika 
dia tidak bisa. Pikirannya dengan cepat berubah saat dia 
mengenali pria yang berjaga di pintu depan. Tidak lain dari 
Alastor 'Mad-Eye' Moody. 


Auror yang sangat terluka menyeringai saat Harry 
mendekat, tatapannya tidak sesuai pada anak laki-laki itu. 


"Selamat siang, Mr Potter," Moody menyeringai. Harry 
berjalan melewatinya, tangan masih dalam saku, berusaha 
sebaik-baiknya untuk mengabaikannya. Tapi Moody tidak 
membuat hal itu mudah. Dia berbalik dan mengikuti di 
belakangnya. "Bagaimana kabarmu? Sakit kepala baru-baru 
ini?" 


"Pergilah sekuat tenaga." Jawab Harry. 


"angan seperti itu," Moody melanjutkan, terpincang- 
pincang di belakangnya, "bagaimana kami bisa 
menghentikan rencana ayahmu, kalau tidak ikut?" 


"Kau tidak akan memiliki kesempatan untuk menghentikan 
ayahku, bahkan jika dia berada tepat di depanmu." Harry 
menjawab. 


"Apakah begitu?" Bibir Moody meringkuk, "lalu mengapa dia 
bersembunyi? Jika dia hebat, mengapa tidak datang dan 
menghadap kami?" 


Harry berhenti dan akhirnya berbalik untuk menatap 
tatapan tidak serasi. 


"Tolong, kau pikir apa dia terganggu oleh orang sepertimu?" 
Harry bertanya, "Kau dan Orde yang berharga tidak lebih 
dari lalat yang menjengkelkan, itu akan ditepiskan oleh satu 


genggam tangan ayahku." Matanya menyipit dan seringai 
melayang di bibirnya, "dan bahkan tampaknya pemimpinmu 
Dumbledore menganggapmu di bawahnya. Apa yang 
membuatmu bertugas seperti anjing, menjaga pintu depan 
dan sebagainya?" 


Wajah Moody berkerut karena marah. Cengkeramannya 
menegang di tongkatnya dan dia mengangkatnya untuk 
menunjuk Harry. Tapi Harry sudah cukup memiliki Auror 
Moody. Matanya menyipit berbahaya. Sentuhan 
pergelangan tangan Harry dan bola api muncul, melayang 
di atas telapak tangannya. Moody diam, keduanya menatap 
bola api tanpa ampun dan diam-diam. 


"Silakan," desis Harry, "beri aku alasan!" 


Dengan enggan Moody menurunkan tongkatnya. Harry 
melenyapkan bola api tapi keduanya saling melotot. James 
akhirnya menyusul mereka, tatapan mencurigakannya 
berkedip satu sama lain. 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanyanya, suaranya keras dan 
tak kenal ampun, melotot pada Moody. 


Auror tidak mengatakan apa-apa. Dia berbalik dan tertatih- 
tatih pergi, membiarkan Harry berpaling dan berjalan ke 
rumah kaca, untuk pelajaran Herbologi. 


Sudah waktunya makan malam, tapi Albus Dumbledore 
tetap duduk di mejanya, kepala tertunduk dalam pikiran. 
Surat yang sudah dia baca sepuluh kali sejauh ini, tetap 
terbuka di mejanya. Mata biru mengamati lagi, membaca 
kembali garis-garis yang membuatnya sangat sulit, dia 
harus berpaling. 


Ketukan di pintu sebelum dibuka untuk mengungkapkan 
James Potter. Auror masuk dengan mata yang cerah dan 


senyum lebar. 


"Akhirnya aku mengerti!" James berseri-seri, meraih saku 
dalam jubahnya dan mengeluarkan sebuah amplop. 


Dia sampai di meja dan menjatuhkan amplop di depan 
Dumbledore. Kepala Sekolah meraihnya, mengerutkan dahi. 


"Apa ini?" Dia bertanya. 


“Instruksi untuk pembuangan Dementor segera dan 
permanen dari daerah sekitar Hogwarts." Kata James sambil 
menyeringai. "Langsung dari Menteri." dia menambahkan. 


Dumbledore tampak terkejut. 


"Bagaimana Cornelius menyetujuinya?" Tanyanya, 
menyelipkan perkamen terlipat di dalam wadah amplop itu. 


"Tidak mudah," James mendesah, "tapi kapan aku pernah 
berhenti?" Tanyanya sambil menyeringai nakal, dan 
Dumbledore sangat teringat pada pembuat masalah nakal 
yang pernah menjadi muridnya. "Aku pergi kepadanya 
minggu lalu. Aku mengatakan kepadanya Dementornya 
pergi menemui Harry, saat dia diawasi di luar sekolah, tapi 
Fudge belum siap untuk mundur. Dia tidak mendengarkanku 
saat aku mengatakan kepadanya Dementor harus pergi." 
James menegakkan tubuh, sebuah kegilaan di matanya. 
"jadi wajar saja, aku balik lagi ke Kementrian setelah 
mendapatkan sebagian besar tanda tangan anggota dewan 
sekolah untuk menandatangani petisi yang secara misterius 
memulai dan menjatuhkan petunjuk berat bahwa seseorang 
akan memberi tip kepada Daily Prophet tentang Dementor 
yang berada di sekitar sekolah dan Fudge tidak memiliki 
pilihan. Bagaimana dia bisa menjelaskan perlunya Dementor 
di sekitar sekolah, tanpa melepaskan kebenaran tentang 


Harry? Dia menyerah dan menandatangani surat-surat 
untuk pengangkatan mereka." 


Senyum kecil muncul di wajah Dumbledore yang lelah. 


"Well, James, aku harus menyerahkannya padamu, kau tahu 
cara memutar lengan." 


"Hadiah alami." James mengangguk menerima. 
Dumbledore meletakkan surat Menteri. 


"Aku akan meminta Dementor segera dihapus." Katanya 
sambil mengangguk kecil. "Ini akan melegakan saat 
makhluk-makhluk itu hilang, aku hampir tidak bisa 
menoleransi mereka di sekitar sekolahku." 


"Aku tahu bagaimana perasaannya." James setuju. Dia 
belum tidur sejak kejadian itu minggu lalu, sehingga saat- 
saat mengerikan semua sosok berjubah itu menukik ke 
Harry. Ketakutan di mata anaknya selamanya akan 
menghantuinya. Dia menggelengkan kepalanya, untuk 
membersihkannya. 


"Harry akan lega saat Dementor hilang." Seperti yang 
Dumbledore katakan, itu terdengar lebih seperti pertanyaan 
daripada sebuah pernyataan. James meringis sedikit. 


"Dia tidak tahu." 
Dumbledore mengangguk. 
"Kupikir Cornelius menginginkannya seperti itu." 


"Yang aku pedulikan adalah fakta bahwa Dementor tidak 
akan ada di sekitar anak-anakku lagi." James berkata, "Jika 


Harry terus percaya sebaliknya, tidak apa-apa denganku." 
Ekspresinya menunjukkan sebaliknya. 


"Mungkin itu bukan ide buruk, karena Harry yakin Dementor 
masih ada." Dumbledore berkata, "Ini akan 
mengecewakannya jika dia merasakan dorongan untuk 
melarikan diri." 


James tidak menjawab, tapi ekspresinya sendiri mengatakan 
kepada Dumbledore bahwa dia tidak senang dengan hal itu. 
Dumbledore merasa simpati membesar di dalam dirinya. Dia 
punya berita yang membuat James merasa lebih buruk lagi. 


"Aku menerima surat hari ini," dia memberi isyarat pada 
perkamen terbuka di meja. "Kau mungkin ingat bahwa aku 
telah menulis surat kepada temanky, yang aku katakan 
memiliki pengetahuan luas tentang tanda lahir dan 
semacamnya?" 


Ekspresi James berubah tiba-tiba. Dia mengangguk. 
"Kau bertanya kepadanya tentang bekas luka Harry." 


Dumbledore mengangguk, ekspresinya sama seriusnya 
seperti sebelumnya. 


"Kau mungkin ingin duduk." 
James tetap berdiri. 


"Apa itu?" Tanyanya dengan rasa takut. "Apa yang dia 
katakan?" 


Dumbledore menatap James, memilih kata-katanya dengan 
hati-hati. 


"Aku takut, seperti yang aku takutkan." Dia menarik napas 
dengan desahan yang sulit. "Ketika kau pertama kali 
mendatangiku dengan kabar bahwa Harry memiliki bekas 
luka kutukan, aku tidak memiliki dugaan yang picik 
mengenai apa artinya, aku tidak ingin membuat orang 
khawatir, terutama kau dan Lily," Dumbledore terdiam, 
tatapannya melesat kembali ke surat sebelum menemukan 
wajah James yang pucat. "Aku menulis surat kepada 
Aramous, sahabat tersayang, dan aku percaya sepenuhnya. 
Aku ingin benar-benar yakin sebelum mengatakan sesuatu 


"Dumbledore," James memotongnya, "tolong, hanya 
katakan saja padaku. Apa artinya bekas luka itu?" 


Dumbledore menatapnya dengan cemas. 
"Itu berarti ramalan tentang Harry dan Voldemort." 
James tidak mengharapkan itu. Dia tampak bingung. 


"Ramalan?" Dia menggelengkan kepalanya, "tapi kita sudah 
tahu itu." 


Dumbledore mengangguk. 


"Ya, memang begitu." Dia setuju, "Namun, ada aspek 
ramalan yang tidak aku mengerti, bahwa tidak ada yang 
bisa mengerti, tapi sekarang, dengan bekas luka kutukan, 
itu masuk akal." 


James dengan cepat kehilangan kesabarannya. 


"Bisakah kau masuk akal?" Katanya, kesal, "Aku tidak 
mengikuti apapun yang kau katakan." 


Dumbledore menarik napas dalam-dalam. 


"Yang satu dengan kekuatan untuk mengalahkan Pangeran 
Kegelapan mendekat, terlahir pada orang-orang yang telah 
tiga kali menantangnya, terlahir saat bulan ketujuh berlalu, 
dan Pangeran Kegelapan akan menandainya sebagai orang 
yang setara, tapi dia akan memiliki kekuatan yang tidak 
diketahui Pangeran Kegelapan. Dan entah harus mati di 
tangan yang lain karena tidak dapat hidup sementara yang 
lain bertahan." Dumbledore menatap James, "bekas luka di 
dahi Harry adalah tanda yang diberikan Voldemort 
kepadanya, yang menandai dia sebagai orang yang setara." 


"Tapi ... kau bilang itu bekas luka kutukan." James menuduh. 


"Itu," jawab Dumbledore, "tapi itu bukan hanya bekas luka 
kutukan sederhana, ini tanda gelap, diberikan kepada Harry 
oleh Voldemort sendiri, apakah kau ingat saat pertama Harry 
datang ke sini? Dia bereaksi dengan marah saat dimasukkan 
ke dalam Gryffindor?" James mengangguk, "Harry 
membiarkan sesuatu tergelincir hari itu, sesuatu yang 
bahkan tidak dia sadari. Dia menyatakan bahwa dia 
termasuk dalam Slytherin karena dia adalah Pewaris 
Slytherin. Ini mengejutkanku karena aneh tapi pada saat itu, 
pikiranku diduduki dan aku tidak pernah memikirkannya 
kembali." Dia meminta maaf. "Dengan memberi Harry bekas 
luka itu, Voldemort menandai Harry sebagai keturunan 
terakhir Slytherin, sebagai pewarisnya, sama besarnya, 
itulah sebabnya Harry tidak membungkuk di depannya, dia 
berdiri di sisinya, karena Voldemort memilih untuk 
menandainya sebagai orang yang setara dengannya." 


Kepala James berputar. Dia tahu, sejak ramalan itu dibuat 
dan Harry-nya lahir, dia tahu bahwa anaknya adalah 
ramalan yang ditunjukkannya. Tapi melihat kaitan seperti 
ini, setelah anaknya terikat dalam banyak cara untuk musuh 
terburuknya, hal itu membuat James merasa sakit secara 
fisik. 


"Apa kau tidak melihatnya, James?" Dumbledore bertanya, 
“Inilah mengapa Harry memiliki sihir yang luar biasa. Itu 
karena dia adalah pewaris dua orang leluhur, Gryffindor dan 
Slytherin. Pada usia enam belas tahun, ia memiliki kekuatan 
dan keterampilan yang mengalahkan kebanyakan orang 
dewasa. Dia memiliki kekuatan yang akan menjadi 
legendaris saat dia berumur cukup. " 


James masih terhuyung-huyung dari kenyataan bahwa 
anaknya adalah keturunan terakhir Slytherin. Dia tidak bisa 
memahami bagaimana seseorang bisa dikaitkan dengan 
Gryffindor dan Slytherin. Kedua garis leluhur itu tidak bisa 
lebih berbeda. 


"Jadi, jika bekas atau bekas luka ini atau apa pun itu," James 
mengibaskan tangannya dengan jengkel, "apakah ini hanya 
tanda warisan Slytherin-nya, mengapa sakit?" 


Dumbledore tumbuh dengan sungguh-sungguh. Wajahnya 
pucat dan menghindari mata James. James merasa hatinya 
semakin cepat ketakutan. 


"Itulah alasan aku pergi ke Aramous untuk meminta 
bantuan, aku ingin saran keahliannya. Sejujurnya, aku ingin 
dia mengatakan bahwa aku salah, bahwa kecurigaanku 
tidak berdasar." Dia menggelengkan kepalanya, matanya 
terpejam, "tapi dia menegaskan kecurigaanku." 


"Kecurigaan apa?" Tanya James. 


"Rasa sakit yang dialami Harry adalah saat Voldemort 
merasa sangat bahagia atau marah. Setidaknya itulah yang 
dikatakan Harry pada Poppy. Harry juga mengatakan bahwa 
rasa sakitnya paling kuat saat dia berada di dekat 
Voldemort." Dia berhenti sejenak, mengumpulkan sarafnya, 
"bekas luka kutukan beranjak naik, tapi tidak seperti ini, 
tidak sampai sejauh ini dan kedekatan pengguna kutukan 


itu tidak ada bagian dalam rasa sakit. Orang-orang terkenal 
membenarkan hal ini." 


"Baiklah," James memulai, "jadi, mengapa ini terjadi pada 
Harry?" 


"Ramalan mendikte bahwa Harry dan Voldemort tidak dapat 
hidup berdampingan pada satu waktu," jawab Dumbledore 
pelan, "tidak dapat hidup sementara yang lain bertahan. 
Harry sedang dilemahkan. Dia belum sampai usia, jadi 
Voldemort adalah yang dominan. Satu, yang berarti bahwa 
itu adalah Harry yang menderita. Berada di dekat kehadiran 
seseorang yang dia tidak bisa hidup berdampingan 
dengannya, membunuhnya." 


Mata James terbelalak, suara protes yang kacau meloloskan 
diri darinya dan dia menggelengkan kepalanya. 


"Apa artinya?" Dia meludah. 


"Artinya, jika Harry tidak memenuhi ramalannya, maka rasa 
sakit yang dirasakannya hanya akan bertambah buruk." 
Dumbledore menjawab dengan serius, menunjukkan 
ketegangan yang ada pada setiap kata. "Rasa sakit itu akan 
terus tumbuh dan meningkat sampai jantung dan tubuh 
Harry menyerah. Ketika turun ke sana, jika Harry tidak 
membunuh Voldemort, penderitaan yang disebabkan oleh 
bekas luka itu akan membunuh Harry." 


James merasa kakinya melemah tiba-tiba. Dengan perlahan 
ia menurunkan dirinya ke kursi di belakangnya, pikirannya 
terbayang dengan apa yang telah didengarnya. Dia 
menggelengkan kepalanya dan memaksa dirinya untuk 
berbicara. 


"Bagaimana kita bisa memperbaikinya?" 


"Tidak ada yang bisa kita lakukan." Dumbledore menjawab, 
dengan sedih, "Maaf, James, tidak ada cara untuk 
membalikkan mantra yang dimainkan Voldemort. Bekas luka 
tidak hanya di tubuh Harry, itu tercetak di pikiran dan 
jiwanya. Ini tidak dapat diubah lagi." 


"Sampah!" James meledak, "apa maksudmu, itu tidak dapat 
diubah? Tidak ada yang ireversibel ketika menyangkut sihir! 
Pasti ada sesuatu! Ramuan, mantra, apapun!" Tapi jauh di 
lubuk hati, James tahu itu sia-sia belaka. Jika ada obatnya, 
Dumbledore akan menemukannya. 


"Aku benar-benar minta maaf, James." Dumbledore berkata 
pelan, sangat kontras dengan teriakan keras James. "Satu- 
satunya hal yang bisa menyelamatkan Harry, adalah 
kematian Voldemort." 


James berdiri, tak bisa duduk. Dia berjalan mondar-mandir di 
depan Kepala Sekolah, mengusap-usap jarinya yang 
berantakan, berusaha mati-matian untuk menahan air mata. 
'Bagaimana ini bisa terjadi? Bagaimana ini bisa terjadi!' 


"Apakah Voldemort tahu?" Dia bertanya, "apakah dia tahu 
dia akan membunuh Harry?" 


"Aku tidak percaya dia melakukannya." Dumbledore 
menjawab, "Tentu saja tidak mungkin untuk tahu pasti, tapi 
sejauh kecurigaanku pergi, aku yakin dia tidak tahu bahwa 
rasa sakit ini mungkin akan membunuh Harry pada 
waktunya. Dari apa yang Harry katakan kepada Poppy, 
Voldemort berusaha keras tidak marah saat Harry ada di 
sekitar. Alasan Harry menderita di Hogwarts adalah karena 
Voldemort tidak menyadari bahwa rasa sakitnya telah 
meningkat begitu banyak, sehingga Harry tidak lagi harus 
berada di dekatnya." 


James mengangguk. Itu adalah konsep yang aneh, untuk 
percaya bahwa penyihir paling jahat sepanjang masa benar- 
benar peduli untuk menjaga emosinya demu kesehatan 
Harry. 'Dia masih akan membunuhnya!' James berpikir 
dengan pahit pada dirinya sendiri. 


Dia membuat janji diam, untuk melakukan apa pun yang dia 
harus lakukan, untuk menyelamatkan nyawa Harry. Jika 
anaknya hanya bisa diselamatkan dengan kematian 
Voldemort, maka jadilah itu. 


Draco telah meninggalkan pesan lain untuk Harry. Dia 
menemuinya setelah makan malam, di kamar mandi yang 
sama seperti sebelumnya. Harry makan sebentar dan 
bangkit dari meja. Damien mengangkat alisnya ke arahnya 
tapi tidak mengatakan apa-apa. Harry punya perasaan 
bahwa Damien tahu persis ke mana dia pergi dan siapa 
yang dia temui, jika kilau yang menyebalkan di matanya itu 
ada apa saja. Tapi Harry tidak peduli. Dia menyelinap keluar 
dari aula besar dan di bawah pengawasan Kingsley, dia 
berjalan ke ujung koridor dan memasuki kamar mandi anak 
laki-laki itu. 


Draco menunggunya, bersandar di dinding, kedua 
lengannya melintang dan matanya yang abu-abu berkerut. 


"Hei," Harry menyapa, berjalan mendekatinya. Dia berhenti 
tiba-tiba, "ada apa?" 


Draco memiringkan kepalanya ke samping, mata menyipit 
lebih jauh. 


"Aku bersyukur bahwa kau bahkan bisa mengajukan 
pertanyaan itu!" Dia menyeringai. 


Harry mengangkat kedua tangannya, membela diri. 


"Apa yang terjadi? Apa yang aku lakukan?" 


"Daywalkers!" Draco mendesis, "oke,  Day-fucking- 
walkingers! Itu yang kau lakukan!" 


"Oh itu!" Harry mengayunkan tangan, menolaknya, "Kau 
masih terjebak dalam hal itu?" 


"Ini tidak lucu, Harry," Draco menjauh dari dinding, 
mendekat, "Kau hampir berhasil membunuh Daywalker itu, 
setelah aku secara khusus menyuruhmu untuk tidak 
melakukannya!" 


"Baiklah," Harry mengulurkan tangan, "Kau sedikit terbawa, 
aku tidak melakukan apa yang kau katakan, ingat?" 


Draco diam, wajahnya yang pucat berkerut karena marah. 


"Ya, aku ingat, aku ingat dengan sempurna, ttapikau hampir 
melakukannya, ingat?" Tanyanya, melangkah lebih jauh 
sehingga dia berdiri tepat di depan Harry, "Kau ingat sisi 
mana yang harus kau tuju?" 


"Serius, sobat, apa yang masuk ke dalam dirimu?" Tanya 
Harry sambil menggeleng. "Apakah kau meminum beberapa 
gelas firewhey yang dicuri atau apa?" 


"Kau melompat terlebih dahulu ke pertempuran dengan 
mereka ... hewan-hewan itu!" Draco meludahi, "tapi apakah 
kau melakukannya untuk kita, bukan, siapa yang kau bela 
untuk itu? Lumpur? Dua darah pengkhianat? Atau Damien- 
fucking-Potter!" 


Harry terdiam, seringai itu menjauh dari wajahnya dan dia 
menatap Draco, yang wajahnya pucat berwarna kemerahan 
karena kemarahan. 


"Draco..." 


"Kurasa aku tidak bisa melihatnya." Draco memotongnya, 
"Kau melindunginya, kau juga melindunginya dari 
permainan ini, semua pemburu turun, itu rencananya, 
bukan? Jadi kenapa kau berubah pikiran saat berhubungan 
dengan Damien Potter?" 


Harry tidak menjawab. 


"Kau kembali ke Hogsmeade, menyerang enam Daywalker, 
semuanya untuk siapa?" Dia menggelengkan kepalanya 
dengan marah. "Untuk Damien Potter?" 


"Dia anak kecil." Harry mendesis dari antara gigi terkatup, 
"Kau tahu aku akan melakukan hal yang sama untuk orang 
lain." 


Draco tertawa, tertawa gelap dan marah. 


"Tidak, tidak." Dia berkata, "tidak sama denganmu dan dia 
tahu itu!" 


"Baiklah," desis Harry, mendekat selangkah lebih dekat 
sehingga ia hanya beberapa sentimeter dari Slytherin, 
"katakan, Draco. Mengapa aku melindungi Damien? Katakan 
padaku, karena sepertinya kau lebih tahu daripada aku!" 


Draco ragu sejenak, sebelum dia mengayunkan bahunya. 


"Karena dia saudaramu." Katanya pelan. "Dia darahmu dan 
itu jelas berarti sesuatu untukmu." 


"Itu tidak ada artinya bagiku!" Harry menggeram. 


"Itu yang kau terus katakan, tapi tindakanmu mengatakan 
sebaliknya." 


Harry mengeluarkan suara mendesis dan berbalik, 
tangannya mengepal. 


"Draco, aku berusaha semaksimal mungkin untuk 
meyakinkan diri sendiri bahwa kau tidak perlu meronta- 
ronta dengan baik! Jangan buktikan kalauaku salah!" 


Draco tersendat. Kemarahannya telah memberinya kekuatan 
untuk terus berjalan selama ini, tapi melihat kemarahan di 
mata Harry membuat keberaniannya hancur dan jatuh. 


"Aku hanya ... aku perlu mengerti." Katanya sambil menatap 
Harry, "Kau membenci Potter." 


"Aku tahu." Jawab Harry. 


"Lalu mengapa kau tahan dengan Damien? Mengapa kau 
melindunginya?" 


"Sudah kukatakan, karena dia hanya anak kecil." 


Draco membuang muka, tidak puas dengan jawaban itu, 
tapi dia terlalu lelah untuk bertarung lagi. Dia melihat ke 
belakang ke arah Harry. 


"Aku mendapat surat dari Dad." Dia mengubah topik itu 
mengapa dia memanggilnya, "ini sudah selesai, 
lingkungannya digarap." 


Suasana hati Harry berubah seketika. Matanya melebar, 
semua sisa rasa amarah dan jengkel meleleh. Dia mendekat 
selangkah lebih dekat. 


"Ketiga cincin itu?" 


Draco menggelengkan kepalanya. 


"Hanya yang kedua dan ketiga." dia membalas. "Dad bilang 
untuk memberi tahumu pelindunh telah berhasil keluar. 
Sekarang yang harus mereka lakukan adalah mulai bekerja 
untuk melemahkan mereka, tanpa mengeluarkan alarm 
apapun. Dia mengatakan dalam beberapa hari, dia akan 
mengirimiku portkey itu. Kau, kau akan menggunakannya 
saat mereka mengirim sinyal, yang seharusnya tidak lebih 
lama dari seminggu paling lama." 


Harry menarik napas lega. Ini dia, dalam waktu seminggu, 
dia akan pulang ke rumah. Dia menatap Draco dengan 
senyum lebar. 


"Kau memberiku semua sampah itu, kapan kau bisa 
memberiku kabar baik?" Dia menuduh. 


Draco mengangkat bahu. 


"Manis dengan asam, bukankah itu cara terbaik?" Dia 
bertanya. 


Harry menyeringai. 
Memang begitu. 


Harry bertemu dengan Damien, Ron, Hermione dan Ginny di 
tangga, saat dia meninggalkan kamar mandi dan mereka 
keluar dari aula besar. Mereka tidak mengatakan apapun 
kecuali menaiki tangga bersama. Pikiran Harry berdengung. 
Seminggu, hanya seminggu lagi di sini dan dia akan 
kembali ke rumah, kembali ke sisi ayahnya, kembali 
bersama Bella. Dia berusaha menyembunyikan 
senyumannya. Dia sejujurnya tidak sabar menunggu mimpi 
buruk ini berakhir dan baginya untuk bisa pulang saja. 


Harry hilang dalam pikirannya sendiri, dia tidak terlalu 
memperhatikan kelompok anak-anak Slytherin saat mereka 


mendekat dari ujung yang lain. Saat Harry menaiki tangga, 
salah satu anak laki-laki Slytherin menabraknya dengan 
sengaja. Bahu anak laki-laki itu menabrak baju terluka Harry 
dan rasa sakit tiba-tiba menerobos bahu Harry, meluncur ke 
lengannya. Harry tersentak kesakitan. Dengan satu tangan, 
dia meraih bahunya, dengan yang lain, dia meraih Slytherin 
di sekitar tenggorokan. 


Damien, Ron, Hermione dan Ginny telah mengeluarkan 
tongkat sihir mereka dan menunjuk pada kelompok anak- 
anak Slytherin, yang juga memiliki tongkat mereka yang 
ditujukan pada Gryffindor. 


Mata Harry melotot pada anak laki-laki itu di 
genggamannya, sebelum dia mengenalinya. Nama 
keluarganya adalah Nott. Harry mengenal ayah anak laki- 
laki itu, dia adalah salah satu lingkaran dalam Pelahap Maut. 
Ini tidak melakukan apa pun untuk menenangkan Harry, 
karena Nott senior adalah satu Pelahap Maut, Harry memiliki 
banyak masalah. Tapi Harry bukan orang yang bisa 
menghilangkan kesalahan ayah pada anak itu, betapapun 
layaknya anak laki-laki itu. Harry menatap tajam pada Laura 
sebelum mendorong anak itu menjauh dari dirinya sendiri. 
Dia tidak akan membalas serangan tersebut, itu tidak layak 
dilakukan. 


Namun Damien menjerit-jeritkam pelecehan pada anak- 
anak Slytherin. 


"Kalian rendah! Tidak bisakah kaloan berjalan tanpa 
menimbulkan masalah?" 


"Singkirkan sebelum aku mengurangi poin karena sengaja 
bertengkar!" Ron menambahkan. 


Anak-anak Slytherin berdebat saat mereka melihat James 
Potter berjalan ke arah mereka. Mereka cepat berbalik untuk 


pergi, membisikkan ancaman. 


"angan bertingkah seperti kau memiliki tempat itu, 
pahlawan!" Mereka mendesis pada Harry, "mulailah 
menangani popularitasmu dengan lebih baik, atau kami 
akan menanganinya untukmu." 


Dengan rasa sakit itu, Harry menyeringai pada mereka. 


"Aku pikir aku menangani hal-hal dengan cukup baik," 
jawabnya, "pacarmu sepertinya menyukai penanganan yang 
aku berikan pada mereka sebelumnya." 


Anak-anak Slytherin menjadi merah di wajah, matanya 
terbakar, tapi tidak bisa berbuat apa-apa karena Auror 
James Potter hampir sampai pada mereka. Mereka berjalan 
pergi, melotot pada Harry. 


Harry melotot mengejar mereka. Dia akan bertemu mereka 
nanti. Dia menarik tangannya dari bahunya yang sakit dan 
mengutuk saat melihat darah itu menodai jarinya. 


"Sial!" Dia berbisik saat melihat noda gelap menutupi 
bajunya dengan kecepatan tinggi. 


Seperti keberuntungan, Ginny juga memperhatikan 
darahnya. 


"Ya Tuhan, apa kau baik-baik saja?" Tanyanya sambil 
meratapi darah yang menodai jubah sekolahnya. 


"Yeah, baik." Jawab Harry 


Ron dan Damien tiba-tiba berada di depannya, mengamati 
bahunya yang berdarah. 


"Seharusnya tidak berdarah." Kata Ron sambil menggeleng. 


"Berapa lama Haketen tinggal di sistemmu?" Tanya Damien. 


"Beberapa hari." Harry bergumam sambil menunduk 
memandang bahunya. 


"Sudah seminggu, racunnya harusnya sudah bersih." 
Damien berkata dengan cemas. 


"Sudah," jawab Harry sambil meringis saat sakitnya 
menyebar dari bahu dan ke lengan kirinya. "Tapi masih 
butuh waktu untuk sembuh." 


Damien menyadari bahwa bukan Haketen tapi tabrakan 
anak Slytherin yang telah membuka luka penyembuhan dan 
menyebabkannya berdarah. Kemarahan yang keras 
membakar perutnya. 


"Aku bersumpah, saat aku mendapatkan Nott itu, aku akan 


"Hei, ada apa?" James tiba di belakangnya. Dia menatap 
Damien sebelum tatapannya melesat ke arah Harry dan 
beristirahat di atas jubah yang menutupi darah. "Harry? Apa 
yang terjadi!" 


Harry mengabaikannya dan berbalik untuk pergi. 
"Harry, Harry!" James memanggilnya. 


"Tinggalkan aku sendiri Potter," Harry memanggil kembali, 
"itu bukan urusan sialmu." 


James berdiri di tangga, benar-benar patah karena 
penolakan anaknya yang terus-menerus. Apalagi setelah 
berdiskusi dengan Dumbledore, dia merasa perlu bersama 
Harry lebih jauh lagi, tapi bagaimana mungkin dia bisa saat 
Harry tidak mentolerir kehadirannya selama beberapa saat? 


Dia merasakan tangan Damien tergelincir ke dalam dirinya 
sendiri dan meremasnya dengan kencang. 


"Tidak apa-apa," dia meyakinkan dengan tenang, "Aku 
bersamanya, aku akan memastikan dia baik-baik saja." 


James mengangguk padanya, memaksakan senyum 
untuknya. Damien menaiki tangga, ketiga temannya 
mengikuti tanpa suara di belakangnya. 


Harry sudah berada di kamarnya pada saat Damien dan tiga 
lainnya menghubunginya. Harry telah melepaskan jubah 
dan kemeja sekolahnya, duduk di tempat tidurnya, 
telanjang, dikelilingi oleh persediaan yang harus 
dibersihkan dan dikenakan pada luka. Ron segera bekerja, 
membersihkan luka dan memeriksanya. 


"Seharusnya sembuh sekarang," Ron berkata, "luka di 
lengan dan sisimu sudah tertutup dan setengah jalan di 
sana untuk benar-benar sembuh." Dia menarik kasa dan 
menatap luka gigitan itu. "Memang ini luka yang lebih 
dalam, tapi tetap harus ditutup." 


"Itu," terengah-engah Harry, "itu ... itu hanya tabrakan, itu 
akan membukanya lagi." Dia meremas matanya, mengerang 
kesakitan. 


Ginny dan Damien meringis bersamaan dan membuang 
muka. Ron menarik kain kasa yang basah kuyup dan 
memegangi yang baru, memberi tekanan untuk membantu 
membendung aliran darah. 


Dengan ragu, Hermione mendekati Harry. 


"Sudahkah kau mencoba 'Episkey' di atasnya?" Tanyanya 
pelan. 


Harry membuka mulutnya untuk membalas dengan ucapan 
sinis, tapi berhenti saat menyadari bahwa dia bahkan tidak 
berpikir untuk menggunakan mantra penyembuhan 
sederhana itu. Haketen telah hilang dari sistemnya tapi 
apakah mantra sederhana seperti 'Episkey' bisa melawan 
gigitan Daywalker? Dia tidak berpikir begitu. 


"Tidak." Dia menjawab saat Ron menarik kasa kedua dan 
memeriksa luka itu. 


Hermione menarik napas dan menarik tongkatnya. Seketika 
Harry menegang. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Tanyanya pada Hermione, 
tak percaya. 


"Jika kay belum mencobanya, bagaimana kau tahu itu tidak 
akan berhasil?" Hermione bertanya. Dia mengarahkan 
tongkatnya ke luka. "Episkey!" 


Segera luka itu berhenti berdarah dan sensasi kesemutan 
yang lucu menyebar ke bahu Harry. Harry melihat ke bawah 
dan melihat darah itu benar-benar mulai membeku. Dia 
menatap Hermione dengan ekspresi terkejut. 


"Aku tidak pernah memikirkan sesuatu yang sederhana 
akan berhasil." Dia mengaku. 


"Terkadang hal paling sederhana yang bisa membantu." 
Jawab Hermione pelan. "Kau hanya harus siap 
menerimanya." 


Lord Voldemort berdiri di dekat jendela lengkung tinggi, 
menyaksikan matahari terbenam pada hari itu. Apa saja 
untuk mengalihkan perhatiannya, untuk membantunya 
tenang. Mantra yang membuatnya terus berlanjut terus 
diulang tanpa henti di kepalanya, memikirkan apa yang bisa 


dilakukan kemarahannya kepada Harry, membantunya tetap 
mencengkeram emosinya. Tapi itu adalah prestasi yang sulit 
untuk dikelola pada saat terbaik, hari ini, itu hanya terbukti 
tidak mungkin. 


Dia berbalik, tatapannya memilih Bella. Dia mengangguk 
sekali padanya dan dia melangkah maju tanpa suara. 


"Sekali lagi, Bella." Perintah Voldemort. 


Bellatrix menatap jauh ke mata majikannya, memberinya 
akses gratis ke seluruh pelosok pikiran dan kenangannya. 
Ini adalah ketiga kalinya malam ini, bahwa tuannya telah 
menggunakan Legilimency dan melihat kenangan akan 
perjumpaannya dengan Harry, Dia telah kehilangan 
hitungan berapa kali dia menontonnya selama minggu lalu. 
Lagi-lagi, Voldemort menyaksikan pertemuan singkat di 
kamar kecil Three Broomsticks, jadi dia bisa melihat 
anaknya lagi, mendengar suaranya lagi. 


Voldemort melihat ingatan itu keluar, mengamati Harry 
dengan saksama, saat ia berbalik untuk pergi dan bertemu 
Bella di jalannya. Anaknya tampak lelah. Lingkaran samar di 
bawah matanya mengatakan kepada Voldemort bahwa 
Harry tidak sedang tidur. Apakah itu disengaja pada bagian 
Dumbledore? Apakah ini teknik interogasi yang 
diperintahkan Menteri untuk mendapatkan informasi dari 
Harry? Atau hanya karena Harry tidak bisa beristirahat saat 
dikelilingi musuh? Ketiga skenario tersebut membuat 
kemarahan panas menyebar di dalam dirinya. 


"Aku mengalami hari yang sangat buruk, jadi aku sarankan 
kau tidak main-main denganku." 


Bagian ini selalu membawa tawa diam ke Voldemort. Harry 
dan ancamannya, dia tidak pernah bisa melawan mereka. 
Dia melihat saat Bella menurunkan tudungnya dan 


pengakuan melintas di wajah anaknya. Dia bisa membaca 
kelegaan di mata zamrud dan hampir seketika, 
kekhawatiran dan kemarahan saat dia khawatir dengan 
keselamatannya. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Apa kau ingin ketahuan?" 


Voldemort melihat, semakin marah saat melihat kelelahan 
pada pewarisnya, sedikit gemetar tangannya saat ia meraih 
lengan Bella dan pucat kulitnya. Harry selalu memiliki 
cahaya sehat tentang dirinya, Voldemort telah 
memastikannya. Makanan di mejanya berkualitas tinggi, 
jam-jam yang Harry harus pelajari diselingi dengan baik 
oleh jeda dan Voldemort telah melakukan semua yang dia 
bisa untuk memastikan Harry bisa tidur nyenyak di malam 
hari, terbebas dari mimpi buruk dan kegelisahan. 


Dia melihat pertukaran itu, kemarahannya semakin sulit 
dikendalikan saat Harry tampak semakin rentan. 


"Bella... aku ... aku tidak bisa." 


Itu selalu pada saat yang tepat ini, ketika Harry menolak 
untuk pergi bersama Bella, bahwa Voldemort kehilangan 
pertempuran untuk tetap tenang. Tapi dia selalu 
melewatinya, memaksa dirinya untuk terus menonton, 
sampai Harry mengangkat lengan bajunya dan 
menunjukkan gelang Bartra pada Bella. Pertama kali 
Voldemort melihat kenangan itu, dia menarik diri dari 
pikiran Bella, berteriak marah. Gelang Bartra. Mereka telah 
memasang gelang Bartra pada anaknya. Mereka akan 
membayar, mahal, dia akan memastikannya. 


"Apakah mereka menyakitimu?" 


"Tentu saja tidak, mereka tahu lebih baik." 


"Harry." 
"Hanya ... bekerja di pelindung, bawa aku keluar, segera." 


Voldemort keluar dari memori, melepaskan Bella dalam 
prosesnya. Dia menunggu wanita tersebut sembuh. Setelah 
Legilimensi dilakukan berkali-kali banyak yang harus 
diambil, tapi Bella tidak pernah mengeluh. Dia tidak akan 
pernah melakukannya. 


"Apa yang dikatakan Severus? Kapan Dumbledore 
menyuruh Bartra lepas?" Tanya Voldemort. 


"Keesokan harinya." Bella mengingatkannya. 
Voldemort mengangguk dan berbalik darinya. 


"Kupikir Dumbledore akan tahu lebih baik." dia berkata. 
"Sepertinya, Dumbledore dan Menteri memiliki 
kesalahpahaman, mereka pikir mereka bisa lolos dengan 
menyakiti anakku." 


Tatapannya yang kejam jatuh pada sosok di sudut, 
terjungkal ke lantai, terbaring di genangan darahnya 
sendiri. Jari-jarinya dan dua Pelahap Mautnya telah 
menangkap sosok itu dan menyeretnya ke kaki Voldemort. 
Pangeran Kegelapan tersenyum saat pria berdarah parah itu 
berlutut. Dengan menggunakan tongkat sihirnya, Voldemort 
memiringkan wajah pria itu ke atas, jadi dia bisa menatap 
mata yang ketakutan itu. Satu mata membengkak begitu 
parah sehingga hampir tertutup, darah bocor dari berbagai 
luka ke wajahnya. Apa yang dulunya, rambut pirang, 
sekarang kusut di tanah dan darah kering. Voldemort 
tersenyum. 


"Kau akan membantuku, bukankah begitu, Paul Jackson? 
Kau akan membantuku menunjukkan kepada dunia tentang 


bagaimana hasilnya jika menyakiti Dark Prince, bukan?" 


Pria itu mengeluarkan suara gemeresik, darahnya mengalir 
deras dari sudut mulutnya. Dia tidak bisa berbicara, 
rahangnya patah. 


Voldemort tersenyum dingin. Dia mencengkeram 
segenggam rambut pria itu dan menarik kepalanya ke 
belakang, mata merah membara ke arahnya saat dia 
melemparkan Legilimency padanya lagi, karena pastilah 
yang kesepuluh kalinya hanya dalam beberapa jam. Dia 
melihat kenangan akan pertemuan Harry dengan penjaga 
penjara Nurmengard. Dia perlu mencapai satu bagian 
tertentu, yang membuatnya sangat marah, baru kemudian 
dia membiarkan dirinya menyelesaikan pria itu. Dia tidak 
ingin memberi penjaga penjara itu sebuah maut yang 
mudah. 


Dia berlari melewati gambar penjara Harry, tapi melambat 
saat melihat pria menahan Harry ke kursi logam. Dia melihat 
saat Jackson menanyai Harry di bawah Veritaserum, 
menyaksikan Jackson kehilangan kesabarannya, memaksa 
dirinya untuk menonton saat Jackson mengangkat kepalan 
tangan dan memukul Harry, dua kali. Dia melihat saat Harry 
menoleh ke samping, setelah pukulan kedua, untuk 
meludahkan seteguk darah. Voldemort menatap tetesan 
darah yang menodai lantai. Jackson telah membuat anaknya 
berdarah. Voldemort menarik keluar dari ingatan dan 
menjulang di atas orang yang patah itu, mata ruby menyala 
dengan kencang. Jackson akan membayarnya. 


"Aku tidak mengerti!" Harry mengeluh. "Kenapa aku harus 
menunggu tujuh gol?" 


"Karena kita butuh poinnya." Angelina menjelaskan, 
"kemenangan tidak cukup, kita harus unggul tujuh gol 


sebelum bisa menangkap si snitch, kalau tidak kita masih 
kalah." 


"Lakukan saja seperti yang Angie katakan," bisik Ginny di 
hadapannya, "hidup akan menjadi lebih tenang." 


Harry mengangguk padanya tapi menghindari pertemuan 
mata Damien, karena mereka semua berjalan mundur dari 
latihan Quidditch. Dia masih merasa tidak nyaman dengan 
topik Ouidditch. Mereka bermain hampir tiga jam berturut- 
turut. Pertandingan mendatang melawan Hufflepuff adalah 
kesempatan terakhir Gryffindor untuk masuk dengan 
kesempatan memenangkan piala Ouidditch. Dan seperti 
yang selalu diceritakan Angelina padanya, semua ada di 
tangan Harry. Dia harus menangkap si snitch, tapi dia tidak 
bisa menangkapnya terlalu cepat dan dia benar-benar, 
tanpa situasi apa pun, bisa membiarkan si pencari lain 
menangkap si snitch. Semua itu memberi Harry sakit kepala. 


"Kita akan mengkhawatirkan tujuh gol itu," kata Ron kepada 
Harry, "yang perlu kau khawatirkan adalah kapan harus 
menangkap si snitch." 


"ujur saja, semua keributan ini menyangkut permainan 
konyol," Hermione menyela. "Jika kalian memberi banyak 
dedikasi dan gairah kepadamu, kau tidak akan pernah 
mendapatkan T untuk apa pun." 


"Hermione, jika kau tidak bisa mendukung, jangan samakan 
pada praktik!" Bentak Ron. 


"Guys, tahan cakar, oke?" Damien melompat masuk 
sebelum keduanya memulai salah satu sesi pertengkaran 
mereka yang terkenal. 


Kelompok itu melewati danau, menuju ke dalam rumah 
dengan cepat. Desil kedinginan di bulan Desember 


membuat tangan dan wajahnya merah padam. Sebelum 
mereka bisa masuk, mereka menyeberang jalan dengan tim 
Hufflepuff, dalam perjalanan ke lapangan untuk latihan 
mereka. 


"Sesi latihan yang bagus?" Kapten Hufflepuff meneriaki 
Angelina. 


"Salah satu yang terbaik!" Angelina menjawab. "Semoga 
berhasil denganmu." 


"Terima kasih!" Jawab gadis itu dan kelompok tersebut 
bergegas melewatinya. 


Angelina berhenti sejenak untuk menatap mereka. 
"Betapa menyebalkan!" Gumamnya. 


Harry memandang sekelilingnya dengan heran. Hermione 
dan Ginny tertawa terbahak-bahak. 


"Angie!" Fred terjatuh. 


"Dia," Angelina berkeras, "seluruh sesi bagus itu palsu? 
Mereka pikir mereka sangat baik. Tunggu sampai kita 
menyeka lapangan dengan mereka!" 


"Mari kita tahan bualan sampai kita benar-benar menang!" 
Kata Damien. 


"Kita akan menang," kata Harry tiba-tiba, membuat Damien 
memandangnya, "tidak diragukan lagi, kita akan 
memenangkan pertandingan ini." 


Damien tidak mengatakan apa-apa, tapi senyuman 
menyebar di bibirnya. Matanya berkilau pada Harry. 


"Begitulah sikap yang kuinginkan!" Angelina menepuk 
punggung Harry, "pekerjaan bagus, Harry." Dia berpaling ke 
yang lain. "Kalian tahu apa yang mereka katakan, anggap 
positif, bersikap positif! Yang harus kita lakukan hanyalah 
." dia berhenti sejenak, matanya menyipit saat tatapannya 
menangkap sesuatu di langit. "Apa ... apa itu?" 


Harry dan selebihnya merasakannya saat itu, sebuah 
bayangan melewati mereka, pergi secepat itu tiba. Harry 
mendongak ke langit dan melihat bentuk aneh, menggigil di 
langit. Tatapannya menyipit. Burung itu tampak seperti 
burung besar, sayapnya yang lebar menyebar luas, ada 
yang terjepit di cakar itu. Burung itu melonjak tinggi, 
menarik perhatian banyak siswa dengan alasan, sampai 
setiap mata tertuju kepadanya. 


Tiba-tiba, cakar itu tidak berhias dan apa pun yang dibawa 
jatuh. Saat semakin dekat, Harry menyadari apa itu, dan 
pemandangan itu membuat perutnya lengang. Pada saat 
bersamaan, orang lain juga menyadarinya. 


Seorang gadis menjerit ngeri saat melihat tubuh yang 
hancur, terjatuh dari langit. Tubuh itu menyentuh 
penghalang tak terlihat di pelindung dan memantul, 
memotong udara dan mendarat tepat di luar gerbang 
Hogwarts, dengan bunyi gedebuk yang memuakkan. 


Teriakan bergema di mana-mana saat banyak siswa melihat 
mayat yang tak bernyawa, terbaring di luar gerbang 
sekolah. Sebelum dia tahu apa yang sedang dilakukannya, 
Harry berlari menuju gerbang utama, sisa tim Ouidditch-nya 
yang panas menapaknya. Sudah ada pertemuan siswa di 
sekitar tubuh yang jatuh. 


Harry sampai di tepi pintu gerbang dan berhenti, mengingat 
para Dementor yang harus bertindak jika dia melangkah 


keluar dari gerbang. Dia menatap darah yang menutupi 
tumpukan anggota badan dan daging yang terbentang 
beberapa langkah jauhnya. Tatapannya melesat ke wajah, 
tapi tidak mungkin untuk mengetahui siapa orang ini. 
Wajahnya memar dan dipotong. Dia telanjang, memar dan 
luka disayat di tubuhnya. Tatapan Harry menyipit pada luka 
itu, dan dia sadar, dengan perut yang memuakkan di 
perutnya, luka itu menguraikan kata-kata. 


"Keluar dari jalan! Mundur, tolong! Mundur! Pindah!" 


Auror telah muncul tiba-tiba dan mendorong para siswa 
untuk kembali dari gerbang. Sekelompok melindungi mayat 
itu tapi Harry masih bisa melihat kilasan dirinya. 


"Kembali! Kembali ke dalam kastil!" 


Para Auror menyalaklan instruksi mereka tapi hampir tidak 
ada yang mendengarkannya. Mereka kaget. Banyak yang 
berpaling, terhuyung beberapa langkah sebelum jatuh 
berlutut, muntah-muntah. 


"Semua orang, kembalilah ke kastil sekarang!" 


Para siswa sekarang diantar kembali ke dalam. Saat Auror 
pindah untuk membantu para siswa, Harry akhirnya bisa 
melihat dengan jelas tubuh itu. Dia merasa darahnya 
membeku saat dia membaca kata-kata di tubuh dan 
pemahaman memukulnya. Dia menatap kembali ke wajah 
dan melalui darah, luka, memar dan mata bengkak, Harry 
mengenali pria itu. 


"Jackson." Dia menggumamkan namanya. 


James, yang merupakan salah satu Auror, masih 
mengelilingi tubuh, mendengar bisikan Harry yang tenang. 
Dia terdesak kaget saat menatap Harry, yang mendongak 


untuk memenuhi tatapannya. James melihat dari belakang 
Harry ke mayat itu dan dia juga melihat melewati luka 
memar dan darah, untuk melihat wajah penjaga penjara 
Nurmengard. Tatapannya jatuh dari wajah ke tubuh 
telanjang, ke tempat kata-kata diukir ke dalam daging pria 
itu dan dia mengerti maknanya sekarang. 


Menumpahkan darahku, aku akan menumpahkanmu! 


Semua orang harus tinggal di asrama mereka. Tidak ada 
yang diizinkan keluar, tidak sampai waktu makan malam. 
Ruang rekreasi Gryffindor dipenuhi secara maksimal, setiap 
murid Gryffindor, dari tahun pertama sampai ketujuh. Hanya 
ada sejumlah kecil siswa di lapangan saat Paul Jackson jatuh 
dengan kejam di gerbang Hogwarts. Dari mereka, satu- 
satunya Gryffindor adalah anggota tim Quidditch dan 
Hermione Granger, jadi teman seasrama mereka yang lain 
berkerumun di sekitar mereka, mencoba mendapatkan 
semua detail berdarahnya. 


"Itu diukir dalam dagingnya!" kata seorang gadis dengan 
ngeri. 


Angelina mengangguk. 


"Itu ... mengerikan sekali," dia mencondongkan tubuh ke 
depan di tempat duduknya, kedua tangan menutupi 
mulutnya. "Kurasa aku akan sakit lagi." Dia bergumam 
melawan tangannya. 


"Orang itu penjaga penjara," kata George, "kudengar salah 
satu Auror membicarakannya." 


"Dia pasti sudah berada di penjara di mana Dark Prince 
ditahan!" Colin tersentak. 


"Jelas!" Lee memutar matanya, "Aku pikir itu sudah pasti!" 


"Dia pasti telah menyakiti Dark Prince." Seamus berkata, 
"Itu yang dimaksudkan kata-kata itu, bukan?" 


"Menumpahkan darahku, aku akan menumpahkanmu," 
ulang Dean, dengan jengkel kepalanya yang jijik, "ini jelas 
pesan dari Kau-Tahu-Siapa, tapi kenapa di sini? Mengapa di 
Hogwarts?" 


Damien menatap Harry dengan panik, tapi anak laki-laki itu 
sama sekali tidak memperhatikannya. Dia tampak tersesat 
dalam pikirannya sendiri. 


"Aku tidak berpikir ... mayat itu dimaksudkan untuk 
dijatuhkan di sini." Hermione berkata dengan susah payah. 
Pucatnya masih kelabu dan sepertinya dia bisa muntah 
segera, tapi dia terus mendorong, "Kurasa dia ... kupikir dia 
seharusnya dijatuhkan di Hogsmeade. Seperti peringatan ... 
seperti, ditujukan ke pekerja Kementerian lainnya, ingat?" 


Para siswa di sekitarnya mengangguk, menggumamkan 
persetujuan mereka. 


"Pasti jatuh, secara tidak sengaja." Kata Angelina 


Pintu lukisan terbuka dan Kepala Asrama, Profesor 
McGonagall masuk ke dalam. Ruang rekreasi langsung 
sembunyi. 


"Kaoian tolong ikuti aku ke aula besar untuk makan malam, 
setelah itu, kalian semua segera kembali ke asrama." 


Tidak ada yang membantah. Mereka bangkit dan mulai 
keluar dari pintu. Profesor McGonagall tetap berdiri di dekat 
pintu, memperhatikan murid-muridnya. 


"Ikut?" Tanya Angelina, saat dia berdiri tapi Ron dan Ginny 
tetap duduk. 


"Kurasa aku tidak bisa makan sekarang." Kata Ginny sambil 
meringis saat ingatan tentang tubuh yang hancur itu 
muncul kembali. 


Angelina mengangguk dalam pengertian. Dia masih terlihat 
agak hijau tapi dia membiarkan Fred menuntunnya 
menjauh, kedua tangannya saling terkait. Profesor 
McGonagall mengalihkan pandangannya kepada satu- 
satunya siswa yang tersisa, Ron, Ginny, Hermione, Damien 
dan Harry. 


"Ayo," panggilnya, "kalian mungkin ingin makan sesuatu, 
meski hanya beberapa gigitan." 


"Terima kasih, Profesor," Hermione menjawab, "tapi saya 
benar-benar tidak bisa makan makanan malam ini." 


"Sama di sini," Ginny menambahkan, "tapi terima kasih." 


Kepala Asrama mereka mengangguk erat pada mereka, 
tatapan tajamnya berkedip dari satu wajah ke wajah yang 
lain, beristirahat beberapa saat lagi pada Harry. 


"Baiklah," dia menarik napas, "tapi tidak ada yang 
menyelinap melewati jam malam. Aku tidak peduli betapa 
laparnya kalian, jika kalian melewatkan makan malam 
sekarang, kalian harus menunggu sarapan besok." 


"Ya, Profesor." Semua, kecuali Harry, menjawab. 


McGonagall pergi, menutup pintu lukisan di belakangnya. 
Keheningan jatuh di atas ruang rekreasi, satu-satunya suara 
adalah suara api yang samar di perapian. Keempat orang itu 
diam, tapi masing-masing melirik Harry yang masih diam, 
masing-masing bertanya-tanya apa yang harus dikatakan 
dan bagaimana mengatakannya. 


Akhirnya, Damien berdeham. 
"Itu ... orang itu," dia memulai, "apakah kau mengenalnya?" 


Harry tidak menjawab, tidak segera. Dengan enggan ia 
mengangguk. 


Damien berbagi pandangan dengan teman-temannya. 


"Benarkah?" Dia bertanya. Harry berpaling perlahan untuk 
melihat Damien, "apa yang dia katakan ... pada dia ..." dia 
menunjuk ke dadanya sendiri dengan canggung, meringis, 
"apakah dia ... apakah dia menyakitimu?" 


Harry membuang muka, rahangnya mengepal dan kedua 
tangannya melingkar menjadi tinju. 


"Harry?" 


Harry menggelengkan kepalanya, hanya sedikit gerakan ke 
kedua sisinya. 


"Tidak ada yang lebih buruk dari apa yang telah dilakukan 
orang lain." Jawabnya dengan suara pelan. 


Jika Harry mengangkat kepalanya dan menatap adik laki- 
lakinya, dia pasti akan melihat ekspresi sedih di wajahnya. 
Anak berusia tiga belas tahun itu saling berbagi tatapan 
dengan teman-temannya yang sama-sama terkejut. 


Pintu lukisan itu tiba-tiba terbuka dan sekelompok pria 
bergemuruh masuk. Harry memutar tubuhnya dan orang 
pertama yang dilihatnya, adalah Alastor Moody. Auror yang 
sangat terluka tampak muram, tongkat sihirnya sudah 
tercengkeram di tangannya, mata ajaib menembaki seperti 
orang gila di sekitar soketnya. Di belakangnya, lebih banyak 
anggota Orde dan Auror. 


Moody langsung menghampiri Harry, yang bangkit berdiri 
saat melihat dia. 


"Kau bangsat!" Moody meludah saat ia menerjang Harry. Dia 
mencengkeram anak laki-laki itu dengan kerahnya dan 
mengguncangnya, "Kau pikir kau cerdas? Kau pikir kau akan 
bisa menakut-nakuti kami!" 


Harry melawannya, berusaha membebaskan diri. 
"Apa kau inginkan?" Tanyanya marah. 


Empat orang lainnya melesat ke kaki mereka, kenangan 
akan apa yang terjadi terakhir kali Moody menyerang Harry, 
masih segar dalam pikiran mereka. 


"Apa yang sedang kau lakukan!" Ron menangis. 


"jangan sentuh dia!" Damien melesat ke arah mereka, tapi 
seperti terakhir kali, salah satu Auror lain 
mencengkeramnya, menghentikannya untuk mencapai 
Harry dan Moody. 


"Tidak apa-apa," kata Auror lembut pada Damien, "kami 
hanya di sini untuk berbicara." 


"Lepaskan aku!" Damien berjuang tapi cengkeramannya 
tetap kuat. 


Hermione dan Ginny berbalik dan berlari, melewati Auror 
dan keluar dari ruang rekreasi. 


"Kau pikir kau bisa menakut-nakuti kami?" Moody 
mengamuk, "menurutmu siapa dirimu!" 


"Alastor, tunggu! Tunggu sebentar!" Sturgis dan Auror yang 
lain mencoba menarik kembali Moody, tapi terdorong 


mundur. Gangguan mereka membuat Harry membebaskan 
diri dari genggaman Moody. 


"Apa masalahmu?" Harry bertanya, marah. 


"Masalahku? Masalahku!" Moody sangat marah, setiap 
pertanyaan disertai dengan dorongan brutal di dada, yang 
membuat Harry tersandung beberapa langkah ke belakang 
setiap saat. 


"Alastor, tidak, kau bilang kau hanya ingin bicara!" Sturgis 
mencoba menariknya menjauh, tapi Moody melawannya, 
matanya yang gila menatap Harry dan Harry sendirian. 


"Kau tidak akan lolos dengan ini! Kau pikir kau bisa 
membunuh siapa saja!" Moody bergemuruh. 


"Kau pikir aku melakukan ini?" Harry bertanya, mata zamrud 
melebar karena tak percaya. "Aku terjebak di sini kau 
fuckwit!" 


Moody meraih Harry dari balik kerah lagi. 


"Kau melakukan ini!" Dia mendesis, dia benar-benar berbisa 
di mulut dengan marah, "Kau melakukan ini!" Dia 
mengguncang Harry, "dan aku tidak akan membiarkanmu 
melakukannya pada orang lain! Tidak akan ada sisa darimu 
pada saat aku selesai!" 


Harry hendak memukul Moody, wajahnya rata, tapi ternyata 
tidak perlu. James telah tiba, diikuti oleh Ginny dan 
Hermione. 


"Alastor!" James melesat masuk dan meraih Moody, 
mengusirnya dari Harry. Dia berdiri di depan Harry, 
melindunginya, tongkat sihir di tangan. "Apa yang kau pikir 
sedang lau lakukan!" Dia meludah. 


"Berurusan dengan bajingan yang mendapat penyihir lain 
dibunuh dengan brutal!" Moody membalas. 


"Apa yang kau bicarakan!" Harry mendidih. 


"Bagaimana Harry bisa berhubungan dengan apa yang 
terjadi?" Tanya James. 


"Sialan, pikirkan Potter, pikirkan!" Moody menusukkan 
jarinya yang berkerut ke pelipisnya sendiri, tampak benar- 
benar terlintas dalam pikirannya. "Jackson muncul, 
dimutilasi dan mati. Mengapa? karena dia mencoba 
mendapatkan jawaban darinya!" Dia mengangguk ke arah 
Harry, "bagaimana Voldemort tahu Jackson 
memperlakukannya dengan buruk?" Dia bertanya, "dia 
memberitahunya!" Dia menuduh, menunjuk jarinya pada 
Harry, "dia berkomunikasi dengan Voldemort!" 


"Sialan, aku tidak berkomunikasi dengannya!" Harry 
meletus, tampak marah. 


"Bagaimana dia bisa tahu tentang Jackson?" Teriak Moody. 


"Ada penjaga lain di sana," kata James, "setidaknya ada dua 
orang lagi di sana saat Harry hampir tenggelam karena 
Jackson." Dia meludah, dengan marah, dia masih belum 
memaafkan penjaga karena hampir membunuh Harry, 
kecelakaan atau bukan. "Salah satu dari mereka bisa saja 
tergelincir dan menceritakan bagaimana Jackson 
memperlakukan Harry. Ada seribu cara Voldemort 
mendapatkan informasinya, tapi itu bukan dari Harry." 


"Para penjaga disumpah untuk kerahasiaan!" Moody 
berargumentasi, "tidak ada yang bisa mengatakan apapun 
tentang apa yang terjadi di balik tembok penjara." Dia 
menengok ke arah Harry, "dia yang mengeluh pada 


Voldemort tentang cara Jackson merawatnya! Dia 
membunuhnya!" 


"Percayalah, jika aku telah berkomunikasi dengan ayahku, 
Jackson bukanlah orang yang akan meninggal!" Harry 
meludah. 


"Apakah itu benar!" Moody menerjangnya lagi, tapi James 
cepat mendorongnya menjauh, tongkat sihirnya masih 
mencengkeram erat tangannya. 


"Kau telah kehilangan kendali, Moody," James 
memberitahunya, "paranoiamu telah membuatmu marah." 


"Aku bukan orang yang kehilangan kendali," desis Moody, 
"Kau tidak akan membuka matamu, tapi aku sudah cukup, 
mencoba mendekatimu. Kau ingin tetap buta? Baiklah, 
begitulah!" Dia melotot membenci Harry, "tapi aku akan 
terkutuk jika aku berdiri kembali dan membiarkan 
pembunuh ini menjalani hidup yang lain!" 


"Go fuck yourself!" Harry bersumpah, "Aku tidak 
bertanggung jawab atas Jackson!" 


Moody mengecamnya, membalas Harry dengan keras, dia 
terjatuh ke samping, mendarat di salah satu meja yang 
masih memiliki pekerjaan rumah seseorang yang diletakkan 
di atasnya. Harry kehilangan waktu. Dia menghancurkan 
tinjunya di meja dengan marah. Matanya menangkap 
gerakan pena bulu, melompat ke atas benturan dan dia 
meraihnya. Dia melompat mundur, bulu itu berubah 
menjadi pisau pendek di tangannya. Harry langsung 
menemui Moody, tidak peduli lagi dengan konsekuensinya. 


"Tidak!" James meraih Harry, satu tangan di sekeliling 
senjatanya, yang lain di sekitar pinggangnya. Sturgis 
membantu, dengan meraih Harry, menjauhkannya dari 


Moody, yang telah ditahan oleh Auror sekitarnya saat dia 
menyerang Harry. 


"Kau menyentuhku, sekali lagi ...!" Harry meludah. 


"Apa yang akan kau lakukan! Eh? Apa?" Moody menggeram 
kembali. 


Sturgis menahan Harry sementara James menggenggam 
pisau itu dari tangannya. 


"Tenanglah! Semua orang tenang!" James mengulurkan 
tangan pada Harry. 


Harry terengah-engah, masih dalam genggaman Sturgis. Dia 
mengguncang dirinya sendiri, melotot sesaat di Moody. 
Cukup yakin bahwa Harry tidak akan pergi ke Moody lagi, 
James mengalihkan pandangannya kepada Moody. 


"Kau!" Dia menunjuk pada Auror yang lain, "keluar!" Dia 
menginstruksikan. 


"Tidak tanpa mendapat jawaban!" Moody juga 
membebaskan dirinya. 


Jawaban apa?" Tanya James tak percaya. "Kau telah 
kehilangan akal dan pemikiran rasional. Kau menuduh Harry 
berkomunikasi dengan Voldemort? Ceritakan caranya? Dia 
tidak mengirim surat apapun, dia tidak dapat menggunakan 
floo untuk membuat jaringan, katakan padaku, bagaimana? 
Apakah dia berbicara dengan Voldemort? " 


"Burung hantu dan berbicara menggunakan api bukan satu- 
satunya cara untuk berkomunikasi!" Moody meludah 
dengan marah. Tatapannya kembali pada Harry, "dia 
menggunakan seseorang, kemungkinan besar seorang 


Slytherin, yang memiliki ayah Pelahap Maut, untuk 
mengirim pesan kembali ke Voldemort." 


"Berapa kali aku harus memberitahumu!" Harry mendesis, 
"Aku tidak kenal siapa pun di Slytherin!" 


"Seperti aku akan percaya apapun yang kau katakan!" 
Meludah Moody 


"Kami belum melihatnya berbicara dengan murid Slytherin." 
Kata Sturgis, mencoba menghubungi Moody, "dan kami 
selalu mengawasinya sepanjang waktu." 


Moody menoleh kepadanya. 


"Tidak selalu!" Desisnya. Tiba-tiba dia terkejut dan terkejut 
melihat empat remaja. "Kalian ada di sekitar dia," katanya, 
"pernahkah kalian melihatnya berbicara dengan seorang 
Slytherin?" 


Harry menelan ludah dan khawatir mata emerald melesat ke 
Damien. Anak laki-laki itu hanya berdiri di sana, menatap 
Moody, sepertinya dia tidak mengerti pertanyaannya. 
Perlahan, mata hazel beralih ke Harry dan dia menatapnya. 
Harry menahan tatapannya, bersiap secara mental untuk 
itu. Untuk saat ini Damien mengetahui tentang Draco. 
Damien sepertinya menguatkan dirinya dan kembali 
menatap Moody. 


"Tidak," dia berkata, "Aku belum pernah melihat dia 
berbicara dengan Slytherin manapun." 


Di belakangnya, Ron mendongak kaget. Dia berbagi 
pandangan dengan saudara perempuannya dan Hermione, 
tapi tetap diam. 


"Tak pernah?" Moody bertanya, maju ke arahnya, "Kau 
belum pernah melihatnya berbicara dengan Slytherin?" 


"Kau menginginkannya secara tertulis?" Bentak Damien, 
"Sudah kubilang, tidak!" 


Moody menatap Damien sejenak, sebelum tatapannya 
mendekati Hermione. 


"Bagaimana denganmu?" Dia bertanya, "Pernahkah kau 
melihatnya berbicara dengan Slytherin?" 


"Apa yang akan dilakukan? Menginterogasi seluruh 
Gryffindor?" Tanya James. 


"Aku menanyakan sesuatu padamu, Nak!" Moody 
membentak, mengabaikan James, "jawab aku!" 


Hermione berdiri tegak, di bawah tatapan tajam dan tajam 
Auror. 


"Tidak," jawabnya, "aku dapat dengan jujur mengatakan, 
aku belum pernah melihat Harry berbicara dengan siapa 
pun di Slytherin." 


Moody memelototinya dengan kecewa. 


"Sebelum kau bertanya," Ginny angkat bicara, "kami juga 
tidak melihatnya," dia menunjuk pada dirinya sendiri dan 
Ron, "Harry hampir tidak berbicara dengan Gryffindor 
manapun, apalagi siswa asrama lain." 


Harry tertegun. Tidak pernah dalam hidupnya, dia pikir 
keempatnya akan memojokkannya. Dia menyembunyikan 
keterkejutannya, melotot dingin ke arah Moody saat dia 
berbalik menghadapnya. 


"Puas?" Tanya James, sangat marah, tangannya gemetar. 
"Nah," katanya pelan, "keluar!" 


Moody berbalik menatap Harry, setiap garis wajahnya 
menunjukkan kebenciannya. 


"Semoga kau bangga dengan dirimu sendiri, Nak," 
gerutunya, "Jackson punya keluarga, istri dan anak kecil," 


Harry tidak mengatakan apa-apa, tapi kesedihan berkedip di 
wajahnya, sebelum dia berusaha menyembunyikannya. 


"Tapi apa yang kau dan ayahmu lakukan?" Moody bertanya, 
"menghancurkan keluarga dan kemudian mengklaim kau 
tidak melakukan apapun." Dia menggelengkan kepalanya, 
"itu akan kembali, setiap air mata, setiap tetes darah yang 
telah kau tumpahkan dari orang lain, itu akan kembali dan 
menenggelamkanmu." 


"Alastor, itu sudah cukup!" Sturgis bergerak ke arahnya, 
untuk memaksanya keluar tapi Moody mengangkat 
tangannya, menandakan bahwa dia akan meninggalkan 
dirinya sendiri. Dia menatap tajam Harry. 


"Tidur dengan bangga malam ini," katanya, "itu anak lain 
yang telah kau jadikan yatim piatu." 


Dengan kata-kata perpisahan itu, Moody berbalik dan pergi, 
tidak melihat ke belakang. Para anggota Auror dan Orde 
yang datang bersamanya, juga berbalik untuk pergi, sambil 
melirik memelototi James. Tapi James hanya punya mata 
untuk anaknya. Dia menoleh kepadanya, meraih anak laki- 
laki itu, yang tampaknya terpengaruh oleh kata-kata 
meninggalkan Moody. 


"Harry ..." 


Tapi Harry tidak mau mendengarnya. Dia melesat maju dan 
menyelinap keluar dari pintu lukisan. 


Severus Snape membawa murid-muridnya kembali ke ruang 
rekreasi setelah makan malam dan meninggalkan mereka di 
sana dengan instruksi ketat untuk tidur, Dumbledore 
berkeras agar masing-masing Kepala Asrama menemani 
murid mereka, karena beberapa dari mereka telah melihat 
pesan mengerikan tentang pesan Voldemort. Yang lain 
hanya mendengarnya, tapi itu bisa cukup traumatis. Snape 
menggelengkan kepala, sedikit yang Dumbledore pahami, 
anak-anak Pelahap Maut tidak cukup beruntung untuk 
tumbuh dewasa, mendengar dan mungkin melihat pelajaran 
dan pesan Voldemort. Tapi tetap saja, mayat yang dimutilasi 
di luar gerbang sekolah melanggar ideal mereka tentang 
tempat yang aman, dan untuk itu, kebanyakan siswa kesal. 
Bagaimanapun, Hogwarts adalah rumah mereka dan itu 
adalah satu-satunya rumah di mana Voldemort tidak bisa 
datang. 


Dia membiarkan dirinya masuk ke kantornya, berniat 
menandai beberapa esai terakhir sebelum dia tidur pada 
malam itu. Dia segera berhenti saat dia masuk, saat melihat 
anak laki-laki berambut gelap itu, menunggunya. 


"Potter?" Snape menutup pintu di belakangnya, 
menatapnya dengan mata menyipit. "Bagaimana kau masuk 
ke dalam kantorku?" 


"angan pedulikan itu," kata Harry, kesal, "Aku perlu 
berbicara dengan Draco. Ambil dia." 


Mata Snape menyipit hingga tersentak. 


"Permisi?" Desisnya. 


Harry, yang telah didorong jauh melampaui toleransi 
kesabarannya hari ini, maju pada Snape. 


"Panggil, Draco Malfoy." Dia mengulangi dengan dingin, 
"atau kau bisa menjelaskan kepada ayahku mengapa kau 
tidak menaati perintah langsungku." 


Wajah pucat Snape terpelintir untuk menunjukkan 
kemarahannya. Mengambil pesanan dari anak enam belas 
tahun, Potter tidak kurang, adalah pukulan terlalu jauh. 


"Aku tidak diinstruksikan untuk mengikuti perintahmu," 
desisnya, "belum." 


Mata Harry melintas di matanya dan rahangnya terkatup 
rapat. 


"Percayalah, kau tidak ingin diberi instruksi secara formal, 
kau mungkin tidak bisa bertahan." 


Snape terdiam. Dia menatap Harry beberapa saat lebih lama 
sebelum mengangguk, sangat enggan. 


"Seperti yang kau inginkan," desisnya. Dia menegakkan 
tubuh. "Aku akan memanggil Draco." 


Dia menyelinap keluar pintu, hanya untuk kembali beberapa 
saat kemudian, dengan Draco di belakangnya. Si pirang 
tampak terkejut dan sedikit bingung. 


Harry tidak mengatakan apapun padanya. Dia berpaling 
pada Snape. 


"Tinggalkan." Perintahnya. 


Snape berbisik, seperti kata-kata Harry yang secara fisik 
membakarnya. Tapi dia berbalik dan pergi, menutup pintu di 


belakangnya. 
"Harry, apa ...?" Draco mulai tapi Harry memegangi bibirnya. 


Dia menunjuk tongkat sihir Draco. Si pirang 
mengeluarkannya dari sakunya dan menyerahkannya pada 
Harry, yang mengarahkannya ke pintu dan melemparkan 
mantra pembungkaman. Dia melemparkan tongkat sihirnya 
kembali dan Draco menangkapnya, tampak terkejut melihat 
perilaku dingin Harry yang tidak biasa, paling tidak 
dengannya. 


"Apa yang sedang terjadi?" Dia bertanya. 
Harry mendekatinya, matanya terbakar, tinju terkepal. 


"Apakah kau memberi tahu ayahmu tentang Jackson?" Dia 
bertanya. 


Draco berhenti sejenak, tampaknya berusaha memikirkan 
bagaimana menjawab pertanyaan itu. Keheningannya 
memberi Harry konfirmasi. 


"Sialan, Draco!" Desisnya, berbalik, jadi dia tidak 
menyerangnya. 


"Aku tidak mengerti," kata Draco, "Apakah yang aku lakukan 
salah?" 


"Kau memberi tahu Lucius!" Harry berbalik, "dan dia 
langsung menemui Dad dan memberitahunya!" Dia 
menunjuk satu jari ke pintu, "tubuh yang terjatuh dari langit 
sialan itu, itu Jackson!" 


Mata Draco melebar tiba-tiba dan dia sedikit pucat. 


"Itu Jackson?" Dia menggelengkan kepalanya, "Aku pikir 
memang begitu, aku mendengar semua rumor yang 
beredar, tapi saya tidak tahu pasti ..." 


"Hanya karena aku memberitahumu sesuatu, bukan berarti 
kau harus pergi menemui ayahmu!" Harry mendesis. 


"Harry, itu bukan keputusan hati nurani." Draco 
menjelaskan, "Aku bertemu dengannya di Hogsmeade, dia 
ingin update dan topik Nurmengard muncul dan aku 
menyebutkan penjaga yang hampir menenggelamkanmu." 
Dia menekankan kata, "Aku tidak melihat apa salahnya." 


"Masalahnya adalah Auror sialan, mencurigai bahwa aku 
berbicara dengan seseorang di Slytherin yang 
menyampaikan pesan kepada sang ayah!" Harry mendesis, 
sangat marah sehingga dia gemetar, "mulutmu yang besar 
hampir menelan biaya dan Lucius dan kebebasanmu! Jika 
mereka tahu itu milikmu, Lucius akan berada di Azkaban 
sebelum fajar menyingsing!" 


Draco mengangkat bahu dengan canggung. 
"Baiklah ... maaf, aku minta maaf." 


"Serahkan permintaan maafmu!" Geram Harry. "Sekarang 
dengarkan dan lakukan persis seperti yang aku katakan!" 
Dia berkata, "mulai saat ini dan seterusnya, kau jangan 
berbicara denganku, kau sama sekali jangan melihat ke 
arahku. Kai tidak mmengenaku dan aku tidak mengenalmu, 
mengerti?" 


Draco mengangguk. 


"Mengerti." 


"Para Auror akan mengamatiku dari dekat sekarang, jadi kau 
akan mengabaikanku dan semua yang aku lakukan. Satu- 
satunya saat kau akan datang kepadaju, adalah ketika kau 
memiliki portkey dan waktu dan tanggal kapan aku harus 
menggunakannya. " Harry melanjutkan. 


Draco mengangguk lagi. 


"Ayah bilang dia akan mengirim portkey itu dalam tiga hari, 
mereka mengerjakannya saat kita berbicara." 


Harry menarik napas lega. Akhirnya, mimpi buruk ini akan 
segera berakhir. 


"Kemudian untuk tiga hari berikutnya, kau tetap berada di 
luar jalurku dan aku akan tetap berada di luar asramamu." 
Kata Harry. 


Draco mengangguk lagi. Dia menatap Harry, alis berkerut 
saat melihat agitasi dan kemarahannya masih pada 
sahabatnya. 


"Jika aku tidak tahu lebih baik, aku akan berpikir kau tidak 
terkesan dengan balas dendam ayahmu." 


Harry menengok ke arah Draco, tak percaya. 
"Terkesan?" Dia bertanya, "Aku sangat kesal!" 


"Mengapa?" Draco bertanya, "Orang itu menyiksamu, 
hampir menenggelamkanmu, bukankah kau ingin membalas 
dendam?" 


"Yeah, aku ingin balas dendam," jawab Harry, dengan 
marah, "Aku bisa menangani peperanganku sendiri, aku 
tidak butuh dan aku tidak ingin ayahku terlibat dalam 
pertengkaranku!" 


"Seminggu lagi," jawab Draco sambil menyeringai, "maka 
kau bisa memberitahukannya pada wajahnya." 


"jangan khawatir," Harry melotot, "aku akan." 
"Dia harus pergi." 
"James Aa 


"Tidak," James menghentikan Dumbledore sebelum dia bisa 
membuat alasan untuk Moody lagi. "Kau berjanji bahwa 
Moody tidak akan menyeberang jalan dengan Harry lagi," 
dia mengingatkan, "Kau bilang dia akan menjauh." 


"Alastor akan ditegur." Dumbledore berkata, "Aku 
memberimu kata-kataku." 


James berhenti, sebelum dia dengan tegas menggelengkan 
kepalanya. 


"Itu tidak cukup," katanya, "Kau akan menegurnya, dia akan 
tinggal satu atau dua hari lagi tapi kemudian dia akan 
segera kembali menggertak Harry." James berdiri tegak, 
menantang. "Dia keluar." Dia menuntut, "Kau harus 
mengirimnya pergi, jauh dari Hogwarts, sejauh mungkin dari 
anakku." 


"ames, aku sudah memberitahumu, aku tidak bisa 
mengirimnya pergi, dia dibutuhkan di sini." 


"Dia menerobos masuk ke ruang rekreasi dan menyerang 
Harry, di depan murid-murid lain." James berkata, dengan 
marah, "Kebetulan semua orang yang hadir mengetahui 
kebenaran tentang Harry, tapi bagaimana jika orang lain 
ada di sana? Bagaimana kita menjelaskan tindakan Moody 
kepada mereka?" 


Dumbledore terdiam. Dia tidak bisa membela Moody. Tidak 
peduli seberapa keras ia ingin mencoba. 


"Aku mengerti," dia memulai, "tapi kau tahu bagaimana 
Alastor." 


"Aku tidak peduli!" James meludah, "Maksudku, 
Dumbledore," bantahnya keras kepala. "Aku memberinya 
kesempatan, atas perintahmu, tapi Moody membuktikan 
bahwa dia tidak bisa dipercaya. Dia keluar." 


Dumbledore menganggap James diam sebelum mendesah 
lelah. 


"Maafkan aku, James, jawabannya tidak. Alastor tidak pergi 
ke mana-mana." 


James menjadi sangat pendiam. Dia melangkah beberapa 
langkah lebih dekat sehingga dia berdiri tepat di depan 
Dumbledore. 


"Kau mengirim Moody pergi, atau aku mengajak Harry dan 
aku pergi." 


Dumbledore menatap James, tak percaya. 
"Maaf?" 


"Kau mendengarku," sahut James, pelan, "Aku sudah 
memilikinya, aku telah memastikan anakku sudah cukup 
untuk menghadapi bajingan paranoid itu!" Dia menatap 
mata biru yang terkejut itu. "Entah kau mengirim Moody 
menjauh dari Hogwarts, untuk selamanya, atau aku 
mengambil anak-anakku dan istriku dan aku pergi." 


"James Ne 


"Maksudku," sela James, "Aku akan melakukannya, aku akan 
pergi dan kau, Kementerian, bahkan Voldemort tidak akan 
bisa menemukan kami." 


'Dan kau bisa melawan perang sialmu sendiri! 


Itu tidak terucapkan, tapi James tahu Dumbledore 
menangkap kata-kata yang tak terucap itu. Sejenak, James 
melihat kemarahan di wajah penyihir tua itu, mata biru yang 
tenang tiba-tiba terbakar. Tapi James menahan diri, menolak 
untuk berpaling. Kemarahan mereda dan membuat 
Dumbledore terlihat lelah dan entah bagaimana, lebih tua. 
Dia menarik napas dalam-dalam dan menatap mata James. 


"Aku akan mengirimnya pergi," dia menyerah, "menjelang 
pagi, Alastor akan pergi dari Hogwarts, untuk selamanya." 


To be Continued ~ 


Rencana 


Harry menarik rantai itu dengan segenap kekuatannya, tapi 
tidak bisa. Pergelangan tangannya sudah sakit, karena 
usaha terus-menerus untuk membebaskannya secara 
perlahan menggosoknya mentah-mentah. Tapi tetap saja, 
Harry berjuang, panik bermekaran di dadanya saat 
usahanya membuat pergelangan tangannya bebas justru 
berdarah. 


Dia menyerah, jatuh lesu di rantai, bernapas tak menentu. 
Kulitnya meremang ketakutan saat dia melirik sekeliling sel 
yang gelap dan tanpa jendela. Bagaimana dia sampai di 
sini? Dia tidak ingat. Dia terbangun, dirantai ke dinding, 
kedua lengan terentang dengan lebar dan terbelenggu di 
atas batu berat. 


Dari kegelapan, Moody tiba-tiba muncul. Harry tersentak 
saat wajah Auror yang terluka muncul di hadapannya. 
Seringai licik menyebar di wajah Auror. 


"Aju sudah memperingatkanmu," gerutunya dengan suara 
kasar, "Kau tidak boleh membunuh orang." 


"Di mana aku?" Harry bertanya dengan marah. 


"Aku akan mendapatkan setiap tetes informasi darimu, 
itulah yang aku janjikan." Moody mengingatkannya, "dan 


aku tidak peduli apa yang dilakukan orang, aku akan 
memenuhi janji itu." 


Tangan-tangan terikat Harry terkepal. 
"Biarkan aku pergi!" dia berteriak. 


Moody melangkah mendekat, berdiri beberapa sentimeter 
dari Harry. 


"Kau seorang pembunuh." Dia berkata, diam-diam, "Kay 
mengambil seorang ayah dari anak kecil hari ini. Kau tidak 
berharap untuk pergi tanpa terluka, bukan?" 


Harry terjatuh, matanya berkobar menatap Auror. 


"Benar," Moody melirik, "jauh di lubuk hati, bahkan kau 
tahu, kau pantas mendapatkan ini!" 


Rahang Harry mengepal dan matanya melotot marah tapi 
tetap saja, dia tetap diam. 


Moody tersenyum dan mengangkat tongkat sihirnya dengan 
lembut untuk menyingkirkan rambut yang jatuh di atas dahi 
Harry, menunjukkan bekas luka berbentuk petir itu. Dia 
menyeringai. 


"Waktu untuk menguji teoriku, Nak!" 


Tongkatnya dengan ringan menelusuri bekas luka itu dan 
Harry hampir berhenti bernapas saat api meletus di 
belakangnya. Dia memutar-mutar rantai, mendengus, 
kepalanya terjatuh dan mata menutup saat berusaha 
menahan tangisnya. Cengkeraman pada rambutnya yang 
brutal dan kepalanya kembali terjengkang, jadi dia bisa 
menatap mata Moody yang tidak serasi. Moody membidik, 


menahan Harry dengan cengkeraman di rambutnya, dan 
meletakkan tongkatnya ke bekas luka Harry. 


"Tidak!" Harry berhasil, berusaha bernapas melalui rasa 
sakit, "jangan-jangan!" 


"ika aku melemparkan kutukan cruciatus di sini," Moody 
menekan tongkatnya ke bekas luka Harry, "apakah dia akan 
merasakannya?" 


"Tidak!" Harry menangis, "itu ... itu tidak bekerja seperti i- 
itu!" Rasa sakit di bekas lukanya mulai berkembang, bekerja 
dengan intensitas tinggi. Tapi kepanikan yang ia rasakan 
saat menghadapi tongkat Moody benar-benar lebih buruk 
daripada rasa sakitnya. "Tidak ... jangan ...!" 


Moody menyeringai, matanya tidak menunjukkan apa pun 
kecuali kegilaan yang lengkap. 


"Crucio!" 


Harry bergegas bangun dari tempat tidur, terengah-engah. 
Hampir seketika, tangannya terbang ke bekas lukanya yang 
sakit. Dia diliputi keringat, napasnya masih kasar dan tidak 
rata. Harry menarik tangannya dari bekas luka dan 
menjatuhkan kepalanya ke kedua tangannya. 


Beberapa menit berlalu dan akhirnya, rasa sakit di bekas 
lukanya mereda. Harry menarik tangannya menjauh, 
mengusap bekas luka terakhirnya sebelum jatuh telentang. 
Dia berbaring di tempat tidur, menatap langit-langit. 
Kekejaman Moody hari itu di sayap rumah sakit, tentang 
bekas luka dan apa yang ingin dilakukannya, tetap tinggal 
bersamanya. Itulah alasan mengapa darahnya masih 
direbus dengan kemarahan, tapi dia tidak tahu hal itu 
mempengaruhi dia sejauh ini bahwa dia akan mengalami 
mimpi buruk tentang hal itu. Pikirannya kembali ke acara 


hari itu dan dia merasakan setiap otot tubuhnya terasa 
tegang saat dia mengingat serangan Moody padanya. 
Bahkan Auror yang terluka sekalipun tidak tahu seberapa 
dalam kata-katanya akan memotong Harry. 


"Tidur dengan bangga malam ini, itu anak lain yang telah 
kau jadikan yatim piatu.' 


Harry tersentak kaget dan frustrasi lalu berpaling ke 
samping, mencoba tertidur kembali. Dia akhirnya tertidur 
lagi, tapi itu adalah tidur yang gelisah, dipenuhi dengan 
mimpi ejekan Moody dan wanita dan anak tak berwajah 
aneh, menangis dan memanggil nama Paul Jackson. 


Harry adalah orang pertama yang bangun dan berpakaian di 
pagi hari. Setelah malam yang resah, Harry tidak berminat 
untuk berbicara dengan siapa pun, terutama teman-teman 
asramanya. Dia menyelinap keluar ruangan sementara 
anak-anak lain tidur dan diam-diam menuruni tangga. Dia 
melangkah ke ruang rekreasi dan berhenti dengan terkejut. 


"Hai," kata Damien, tampak sama terkejut dengan 
penampilan mendadak Harry, "kau sudah bangun pagi- 


pagi." 


"Aku bisa mengatakan hal yang sama kepadamu." Jawab 
Harry. 


Damien menyeringai, salah satu senyumnya yang 
menyebalkan tapi anehnya menawan, dan mengetuk 
perkamen di depannya. "Esai transfigurasi, karena hari ini, 
jadi ..." dia mengangkat bahu dan menyeringai lagi. 


Harry berjalan ke meja Damien dan diam-diam masuk ke 
kursi di seberangnya. 


"Mengapa kau tidak mengatakan apapun?" Dia bertanya. 


Damien menyipitkan matanya dengan penuh tanya. 


"Tadi malam, ketika Moody bertanya tentang aju berbicara 
dengan siapa pun di Slytherin," Harry mengingatkan, 
"mengapa kau tidak mengatakan apapun? Aku tahu kau 
memiliki kecurigaan tentang Slytherin tertentu." 


Ekspresi Damien berubah dan dia menegakkan tubuh 
sedikit. Dia mengetuk perkamennya dengan pena bulunya, 
nampaknya mencari tahu bagaimana menjawabnya. 


"Aku tahu kau berteman dengan Malfoy," akhirnya dia 
berkata, suaranya sendiri memberi tahu Harry bagaimana 
perasaannya tentang hal itu, "dan Merlin tahu betapa aku 
sangat ingin mendapatkan pantulan wajah pucat itu untuk 
semua yang telah dia lakukan. Sejujurnya, saat Mad-Eye 
bertanya kepadaku, nama Malfoy ada di ujung lidahku. " Dia 
berhenti sejenak, mata hazel melirik sekali pada Harry, "tapi 
aku ... aku tidak bisa melakukannya." 


"Mengapa?" Tanya Harry. 
Damien tersenyum kecil. 


"Karena kau," dia menjawab, "Aku melihat ke arahmu dan 
aku melihat kepanikan di matamu. Aku dapat merasakan 
betapa kau ingin merahasiakan Malfoy, betapa kau ingin 
melindunginya." Dia mengangkat bahu, "Aku tidak bisa 
melakukannya, bukan untukmu, bahkan jika itu berarti aku 
kehilangan kesempatan untuk membuat Malfoy, pantatnya, 
diserahkan kepadanya." 


Mata Harry melintas di bagian terakhir, tapi dia tidak 
berkomentar. Dia menatap Damien dengan saksama, 
sebelum diam-diam berdeham. Dengan kesulitan yang 
mencolok, dia mengucapkan dua kata yang biasanya dia 
berikan untuk ayahnya saja. 


"Terima kasih," katanya, "Kau tidak tahu seberapa penting 
menjaga Draco menjauh dari para Auror." 


Damien balas tersenyum. 


"Tidak apa-apa," jawabnya, "itulah yang dilakukan oleh 
saudara laki-laki," matanya berkilau pada Harry, "saling 
melindungi." 


Harry, cukup jujur, tidak bisa berkata apa-apa. Dia 
menggelengkan kepala, secara mental mengatakan pada 
dirinya sendiri untuk tidak mengatakan apapun. Damien 
jelas tidak akan menyerah pada hal ini, bukan tanpa 
pertengkaran. 


Tapi pada saat bersamaan, Harry mendapati dirinya 
tersenyum pada anak laki-laki yang terus-menerus bersikap 
keras kepala, karena suatu alasan dia tidak bisa benar-benar 
mengerti. Dia mencondongkan tubuh ke depan dan melirik 
perkamen di depan Damien, untuk mengubah topik 
pembicaraan. 


"Jadi, transfigurasi, ya?" Dia bertanya. 


"Yeah," Damien menggaruk alisnya, "Aku hampir selesai, aku 
tidak bisa mendapatkan yang terakhir, ini tidak masuk 
akal." 


Harry meraih meja dan menarik perkamen itu ke arah 
dirinya sendiri. 


"Coba aku lihat." 


Damien duduk kembali, awalnya terkejut, tapi seringai lebar 
menyebar di wajahnya. Dia memperhatikan, begitu juga 
jumlah murid yang terus bertambah, yang diketahui Harry 
cukup meliriknya. Nilai-nilainya lebih memuaskan di antara 


banyak siswa, yang menganggap perjalanannya di seluruh 
dunia dan bergeser dari sekolah ke sekolah bertanggung 
jawab atas pengetahuan dan keterampilannya yang luas. 


Damien merasakan kehangatan yang aneh menyebar di 
dalam dirinya. Kakak laki-lakinya membantunya 
mengerjakan PR-nya. Itu adalah momen keluarga yang 
cukup normal, bukan? 


"Kau benar-benar mengatakan itu?" Tanya Sirius dengan 
mata terbelalak. 


James mengangguk. 
"Dan aku juga bermaksud begitu." 
"Ke mana kay akan pergi?" Tanya Sirius. 


James mendorong kacamatanya ke atas hidungnya dan 
menghela napas. 


"Sejujurnya, aku tidak tahu." Dia menjawab, "Jika aku harus 
membawa Harry pergi, aku tidak tahu ke mana harus pergi. 
Tapi aku tidak akan terus tinggal di sini dan membuat 
anakku terkena Moody dan kejenakaannya." 


Sirius menggelengkan kepalanya. 
"Kau benar-benar mengancam Dumbledore?" 


"Tidak, bukan mengancam," James menggelengkan 
kepalanya, "Aku hanya memperingatkannya." 


Sirius tampak baik, terkesan dan khawatir dengan 
temannya. 


"Aku tidak percaya Dumbledore mengirim Moody pergi," 
katanya sambil menggelengkan kepala, "peringatanmi pasti 


telah memukulnya dengan keras. Albus Dumbledore bukan 
orang yang bisa memberi kepada siapa pun." 


"Dia harus menyerah," James menjawab, "dia tidak bisa 
memaafkan perilaku Moody, tidak peduli seberapa keras dia 
mencoba." Tangannya terkepal saat kejadian kemarin 
diputar kembali di pikirannya. "Itu tidak aman untuk 
menjaga Moody di sekitar. Dia punya dendam terhadap 
Harry. Tidak peduli apa yang terjadi, Moody membawa 
semuanya kembali dan menunjukkannya pada Harry. Kau 
seharusnya sudah mendengar apa yang dia tuduhkan Harry, 
itu menggelikan!" 


Sirius terdiam, ekspresinya mendung saat dia berjuang 
dengan apa yang ingin dia katakan. 


"Apa itu?" Tanyanya akhirnya. Pada tatapan terkejut James, 
dia mengangkat satu tangan, "dengarkan saja aku, Prongs, 
Moody adalah orang yang paranoid, bodoh, dan benar-benar 
kacau, tapi dia bodoh dengan omong kosongnya." Sirius 
mengangkat bahu, "Mungkin yang katakannya mengenai 
Harry menemukan cara untuk berkomunikasi dengan 
Voldemort, mungkin itu benar juga." 


"Ya, memang begitu! Ini tidak benar dan ini menggelikan 
dan aku tidak tahu mengapa kau memihak Moody di sini!" 
Bentak James. 


"Aku tidak memihak siapa pun," Sirius menenangkan diri, 
"Yang aku katakan hanyalah, perhatikan Harry lebih dekat, 
maksudku, dia ada di sana, di luar di lapangan saat mayat 
itu dilempar ke bawah. Mungkin dia tahu itu akan datang. " 


"Tidak, tidak," James menggelengkan kepalanya, "Kau tidak 
berada di sana, Sirius, aku melihat ekspresi di wajahnya, 
sama ngerinya dengan kita semua." 


Sirius terdiam dan mengangguk. Dia melihat ke belakang ke 
arah James sambil menyeringai miring. 


"Kau benar-benar berada di sudutnya," komentarnya, "ini 
bagus, aku senang melihatmu memiliki kepercayaan seperti 
itu padanya. Harry pasti sudah tahu." 


James memberinya senyum kecil dan sedih. 


"jauh dari itu," dia mengakui, diam-diam, "Harry masih ... 
orang asing, dalam beberapa hal," akunya, "dalam empat 
bulan dia bersamaku, aku telah gagal mendekatinya ." Dia 
menunduk, "hanya saja ... ketika Moody menuduhnya 
membunuh Jackson, aku bisa melihatnya di Harry, berapa 
banyak kata-kata Moody yang menimpanya. Ketika Moody 
menyebutkan anak Jackson, Harry sepertinya telah 
mengambil fisik kalah, itu membuatnya terhuyung-huyung." 
Dia menggelengkan kepalanya, "Kau tidak bisa memalsukan 
sesuatu seperti itu." 


Sirius mengangguk, jantungnya berdebar-debar, betapa 
sedihnya sahabatnya itu. 


"Beri waktu, Prongs," dia menghibur, "Kau akan sampai di 
sana. Harry mungkin tidak menanggapimu lagi, tapi dia 
anakmu, darahmu." Dia menyeringai, "berapa lama dia bisa 
tetap gila?" 


Sarapan pagi itu, seperti biasa, ribut dan ramai. Yang tidak 
biasa, adalah topik diskusi: Paul Jackson, mayat yang jatuh 
di gerbang Hogwarts kemarin. Setiap siswa, dari tahun 
pertama sampai ketujuh, dari keempat asrama tersebut, 
sangat asyik berdiskusi tentang hal itu. Sepertinya semua 
orang punya pendapat dan teori. 


"Itu jelas-jelas dimaksudkan untuk Hogsmeade, kebetulan 
saja terjatuh di sini." Kata satu anak. 


"Mungkin itu sengaja dikirim ke sini, untuk menyebabkan 
lebih banyak skandal." Kata yang lain 


"Kudengar dia masih hidup saat dia terjatuh. Itu adalah 
jatuhnya yang membunuhnya." klaim beberapa ank. 


"Dia sudah mati beberapa jam sebelumnya." klaim anak 
yang lain. 


Sepanjang semua ini, Harry duduk dengan tenang di meja 
Gryffindor, cuplikan percakapan berjalan ke arahnya. 
Damien dan Hermione duduk di depannya, Ron dan Ginny 
duduk di kedua sisi Harry, semuanya merasa tidak nyaman 
mendengar topik diskusi. 


"Bisa kalian bayangkan," kata Eric, "apa yang telah 
dilakukan si penjaga pada Dark Prince hingga ia harus 
dibunuh seperti itu?" 


"Dia pasti menyiksanya." Lee berkata, "Dilihat dari seberapa 
buruk penderitaannya, dia pasti telah membuat kerusakan 
serius pada Dark Prince." 


Damien menatap Harry, tapi ia tidak bereaksi. Harry 
menunduk, tanpa sadar bermain dengan mangkuk 
buburnya. 


"Itu ... itu sangat salah." Kata Angelina sambil menggeleng. 
"Mereka mendapatkan Dark Prince, mereka tidak 
menyiksanya. Itu ... itu tidak benar." 


"Tidak benar?" Seamus mengerutkan kening, "Angie, 
apakah kau melihat penjaga itu? Dia dibantai! Jadi dia 
menyiksanya, bukan?" 


"Tentu saja tidak," Angelina menggelengkan kepalanya, 
"penjaa tidak akan menyakiti manusia terutama Dark Prince 


yang terjebak dalam sel." 
"Siapa bilang Dark Prince itu manusia?" Lavender mengejek. 


"Tepatnya, dia membunuh Merlin tahu berapa banyak, dia 
layak mendapatkan semua perlakuan kasar yang dia 
dapatkan." Parvati menambahkan. 


"Nah, aku dengan Angie yang ini," kata Dean, "kita 
mendapatkannya, kita menguncinya, seharusnya begitu. 
Menyakitinya karena alasan apapun membuat kita tidak 
lebih baik dari Pelahap Maut." 


"Mereka seharusnya membunuhnya," kata Lee sambil 
mengangkat bahu, "sedikit merepotkan." 


Damien berdeham keras, ingin mengakhiri diskusi khusus 
ini. 


"Hei, guys," dia memanggil Angelina dan selebihnya, 
"bukankan surat burung hantu datang hari ini? Seharusnya 
sudah sampai sekarang, bukan?" 


Ini berhasil, kebanyakan dari mereka mengangkat mata ke 
langit-langit, mengerutkan kening karena kekurangan 
burung hantu pagi ini. 


"Aneh sekali," gumam Lavender, "biasanya pukul setengah 
delapan." 


"Aku ingin melihat apa yang dikatakan oleh Daily Prophet!" 
Parvati menambahkan, "mereka pasti memiliki banyak 
pekerjaan!" 


Harry mengangkat matanya ke langit-langit juga, alisnya 
berkerut saat melihat kurangnya burung hantu 
berkelompok, membawa surat dan surat kabar. Lavender 


memang benar, pengiriman biasanya dilakukan pada pukul 
setengah delapan pagi dan sekarang sudah hampir pukul 
sembilan. 


Serangkaian tepukan keras membuat Harry menarik 
tatapannya dari langit-langit, beralih ke meja staf. 
Dumbledore bangkit berdiri, menarik perhatian semua 
orang. Aula Besar segera padam. 


"Terima kasih," Dumbledore tersenyum, "seperti banyak dari 
kalian mungkin telah memperhatikan, tidak ada surat 
burung hantu pagi ini." Dia mulai. "Aku khawatir, setelah 
kejadian yang paling disayangkan kemarin, Hogwarts telah 
menjadi zona larangan terbang." 


Gumaman dimulai sekaligus, tapi suara Dumbledore 
membawa mereka. 


"Tidak akan ada burung hantu yang mengirimkan surat ke 
Hogwarts, sampai pemberitahuan lebih lanjut." Dia 
melanjutkan, "jika ada masalah urgensi yang kalian 
butuhkan untuk menghubungi rumah kalian, silakan 
berbicara dengan Kepala Asrama kalian." 


Pandangan Harry yang geram menjauh dari meja staf, 
langsung ke anak-anak Slytherin, mencari Draco yang 
terkejut. Mata hijau bertemu dengan abu-abu dan hanya itu 
yang bisa dilakukan Harry untuk tetap duduk. Matanya 
terbakar, tinjunya mengepal dan jantungnya berdegup 
kencang di dadanya. 


Tidak ada zona terbang di Hogwarts yang berarti tidak ada 
burung hantu yang bisa masuk atau keluar. 


Yang berarti Draco tidak bisa menerima apapun dari Lucius. 


Yang berarti Harry tidak mendapatkan portkey-nya. 


Hari berlalu dengan sangat lama. Harry pergi dari satu kelas 
ke kelas berikutnya, diam-diam mendidih pada situasinya. 
Dia kacau, benar-benar kacau. Peringatan ayahnya telah 
menjadi bumerang secara spektakuler dan mengakibatkan 
rencana pelariannya disekap ke neraka. Sekarang dia tidak 
akan bisa mendapatkan kuncinya karena Tuhan tahu berapa 
lama dan dia dijatuhi hukuman tinggal di sini, dengan para 
Auror mengamatinya lebih dekat dari sebelumnya. Dia 
menghibur dirinya sendiri, "setidaknya aku belum melihat 
Moody sepanjang hari, itu adalah sesuatu!' 


Harry gatal untuk berbicara dengan Draco, untuk 
melampiaskan sebagian rasa frustrasinya, untuk menjerit 
dan meneriakinya dan menuduhnya lagi bahwa semua ini 
salahnya. Tapi dia bahkan tidak bisa melakukan itu. Dia 
sendiri telah memperingatkan Draco untuk menjauh. Sesuai 
dengan ekspektasinya, para Auror terus mengamati jam 
kerjanya lebih dekat daripada biasanya. James kembali ke 
sisinya lagi, berjalan di sampingnya, beberapa langkah di 
belakangnya sudah cukup membuat Harry nyaris gila. 


Ketika sampai pada waktu makan siang, Harry begitu sibuk, 
dia tidak bisa makan. Meninggalkan Damien dan yang 
lainnya di meja Gryffindor, dia berjalan keluar dari Aula 
Besar. Dia melewati Auror yang penasaran di tangga, 
berjalan melewati yang ditempatkan di ujung koridor dan 
yang tampaknya di belakangnya, tidak peduli ke mana dia 
pergi. Harry menuju ke ruang rekreasi yang kosong, 
berharap di satu tempat mereka bisa meninggalkannya 
sendirian. Dia benar, tapi tidak lama. 


Harry baru saja mengeluarkan pekerjaan rumah Sejarah 
Sihirnya, ingin mengalihkan pikirannya dari keadaan sulit 
Saat ini, saat pintu lukisan itu terbuka dan seorang Auror 
berambut gelap naik ke dalam. Harry menatapnya dan 
merasakan seluruh tubuhnya menjadi tegang. 


Sirius tersenyum lebar padanya, mengibaskan rambutnya 
yang panjang dari matanya. 


"Kau di sana!" Dia menyapa, berjalan ke meja duduk Harry, 
"Aku sudah mencari-carimu." Matanya berkeliaran di 
dekatnya, "Kau tidak lapar?" 


Harry tidak menjawab. 


"Aku juga hanya sarapan pagi." Sirius menyeringai, 
menepuk perutnya. 


Harry memalingkan muka dan memungut isi tasnya, kepala 
turun ke perkamennya dan memulai pekerjaan rumahnya, 
memilih untuk mengabaikan Sirius. 


Sirius menatapnya sejenak sebelum menarik sebuah kursi 
dan duduk di hadapannya. 


"Apa yang kau kerjakan?" Dia bertanya. 


Harry menegang saat Sirius duduk, tapi dia terus menatap 
perkamennya dan terus menulis. 


Sirius membungkuk untuk melirik perkamennya. 


"Perang Goblin?" Dia menggelengkan kepalanya, "Aku benci 
Sejarah Sihir, buang-buang waktu saat kita bisa bermain 
Ouidditch, kan?" Dia mengangkat tangan, menunggu Harry 
untuk 'hi-five' bersamanya. Harry mengabaikannya. "Aww, 
ayo, jangan abaikan aku." 


Harry mendengus. 


"Ada sebuah gagasan." Gumamnya, mengangkat matanya 
untuk menatapnya tajam. 


Sirius menjatuhkan tangannya, tapi senyumnya yang geli 
tidak pernah meninggalkan wajahnya. 


"Kau tahu, aku hebat di Quidditch." Lanjutnya, berpura-pura 
tidak mendengar Harry, "ayahmu juga bagus, tapi aku 
sangat brilian!" Dia menyeringai lebar, "dengar, kau hampir 
sama bagusnya denganku." Dia memiringkan kepalanya ke 
samping, "bagaimana dengan yang satu lawan satu? Hari ini 
cukup jelas untuk sebuah permainan cepat, bagaimana?" 


Harry terus bekerja, mencoret-coret garis-garis di perkamen. 


"Ayo, Harry," Sirius kembali ke kursinya, "Kau benar-benar 
tidak mau berbicara denganku?" Harry tidak menjawab. 
"Aku datang hanya untukmu." Sirius mencoba, "luangkan 
waktumu, jadi aku bisa menghabiskannya bersama anak 
baptisku." 


Harry berhenti sejenak, perutnya terhenti, sebelum 
memaksakan diri untuk terus menulis. Sirius menunggu, 
mata biru tertuju pada anak laki-laki yang keras kepala itu. 
Dia mendesah dan bersandar ke belakang, meletakkan 
kedua tangan di belakang kepalanya dan menyeringai. 


"Tidak masalah, kalau kau tidak bicara." Dia berkata, "Aku 
cukup banyak bicara untuk kita berdua, aku bisa berbicara 
untuk Inggris!" Dia menyeringai lagi, "Bung, betapa 
hebatnya pekerjaan itu?" Dia tertawa, tawanya menggelegar 
di ruang rekreasi. "Alangkah baiknya jika kau memiliki 
sesuatu untuk dikatakan, tapi tidak apa-apa, aku bisa 
berbicara untuk kita." Dia menurunkan tangannya dan 
mengetuk meja dengan jarinya, "apa yang harus saya 
bicarakan?" Dia merenung, "oh, bagaimana dengan dilema 
susu kambing! Apakah kau mendengarnya? Mengerikan, 
bukan?" Sirius menggelengkan kepalanya, "Maksudju, 
kambing dengan susu merah muda? Aku tidak tahu 


tentangmu, tapi aku tidak ingin tertangkap minum susu 
merah muda. Ini adalah parodi! Maksudku, kuning, ya aku 
bisa mengaturnya, bahkan Hijau akan bisa dilakukan, tapi 
merah muda? Tidak mungkin, aku tidak akan tertangkap 
sedang minum susu merah muda, bahkan tidak ..." 


"Sebenarnya, ada yang ingin aku katakan," sela Harry, 
"tutup mulut!" 


Sirius berhenti, mata birunya menatap Harry. 
"Ha! Membuatmu bicara." dia tersenyum. 


Harry sudah cukup. Dia bangkit dan mengumpulkan 
perkamen, pena bulu dan tinta dan memasukkannya ke 
dalam tasnya. 


"Aww, Harry, ayo," Sirius memohon, "jangan pergi, aku 
hanya mencoba membuatmu tertawa." 


Harry mengayunkan tasnya dari balik bahunya dan berjalan 
ke pintu. 


"Harry, Harry, tunggu." Sirius mengikutinya, menyalipnya 
dan menghalangi pintu, "Jangan pergi, aku akan pergi, oke, 
kau tidak perlu pergi." Dia berhenti sejenak, matanya 
melembut. "Aku hanya ... Aku tidak mengerti." Dia berkata, 
"Mengapa kau seperti ini? Mengapa kau begitu marah? 
Tidakkah kau bisa mencobanya? Mencoba untuk mengenal 
kami? Kau mungkin akan terkejut." Dia melangkah 
selangkah lebih dekat, tampak agak serius. "Berhentilah 
bertarung, Harry." Dia memohon dengan tenang, "Berikan 
kesempatan pada ibu dan ayahmu, ki tidak ingin berbicara 
dengan orang lain, baik, tapi bicaralah dengan mereka. Kau 
tidak tahu apa yang mereka lakukan untukmu, siapa yang 
mereka pertaruhkan untuk menjagamu aman. Beri mereka 


satu kesempatan, hanya satu, dan kau akan melihat betapa 
mereka mencintaimu." 


Harry melangkah mendekat, kemarahan memancar darinya 
dalam ombak. 


"Aku tahu semua yang aku butuhkan tentang mereka dan 
cinta mereka," desisnya. "Potter bisa mencoba setiap tipuan 
bendungan dalam buku ini, dia tidak akan pernah 
membodohiku." 


"Tidak ada yang mencoba menipumu, Harry." Sirius 
menggelengkan kepalanya, "Kau sedang melakukan 
pekerjaan itu sendiri." 


Harry menyeringai. 


"Kita akan lihat siapa orang bodohnya," dia menantang, 
"Aky, karena mempercayai naluriku," matanya membelalak 
saat dia melotot pada Sirius, "atau kau karena 
meremehkanku." 


Dia berjalan mengelilingi Auror dan menyelinap keluar 
pintu, meninggalkan Sirius yang sendirian di ruang rekreasi. 


Hari itu tidak ada gunanya bagi Harry. Setelah mengalami 
stres pada kelas sore, Harry siap untuk menyapa malam. 
Tapi perutnya yang menggeram dan tuntutan Damien yang 
mendesak agar dia makan sesuatu, membuat Harry dengan 
sedih berjalan ke Aula Besar. Setengah jalan melalui makan 
malam, Harry mendapat berita yang dengan mudah 
mengalahkan pengumuman pagi tentang larangan 
memasang burung hantu. 


Dia melihat Profesor McGonagall, membagi-bagikan 
selembar perkamen kepada masing-masing murid, sambil 
berjalan ke meja makan. Sekilas ke meja lain dan dia 


melihat ketiga Kepala Asrama melakukan hal yang sama. 
Dia menunggu sampai Profesor bekerja kepadanya dan 
mengulurkan salinan perkamen. Harry mengambilnya dan 
dengan cepat membaca. Dia tidak mengerti. Itu adalah 
daftar buku, esai dan bacaan dan ... itu adalah pekerjaan 
rumah tapi cukup untuk bertahan dua minggu. 


Harry bangkit, perkamen di tangan dan bergegas menemui 
McGonagall, yang baru saja menyerahkan salinan terakhir 
Gryffindor padanya. 


"Apa ini?" Harry bertanya, mengulurkan daftar. 


"Ada apa, Mr Potter?" Dia menjawab, "ini adalah pekerjaan 
rumah liburanmu untuk diselesaikan dan diserahkan pada 
hari pertamamu kembali." 


"Hari pertama kembali?" Tanya Harry, berkedip bingung, 
"kembali dari mana?" 


"Dari liburan Natal." Jawab McGonagall. Melihat tampangnya 
yang kosong, dia menjelaskan. "Liburan Natal dihabiskan di 
rumah, bersama keluarga." Dia bertemu dengan mata hijau 
yang lebar dan tersenyum, "Kau akan pulang, Mr Potter, 
kembali ke Godric's Hollow." 


Ruang rekreasi penuh dengan siswa. Perapian itu berderak 
keras dan nyala api menjilat lebih tinggi dan lebih kuat dari 
sebelumnya. Parvati dan Lavender terkikik saat mereka 
duduk di depannya, berbagi gosip dan cerita. Mereka 
mencuri tatapan pada Harry, yang duduk di kursi biasa, 
tampak tersesat dalam pikiran yang menyedihkan. 


"Aku tidak bisa mempercayainya!" 


Seruan keras Ron membuat Harry terhenyak. Dia melihat 
sekeliling untuk melihat anak laki-laki berambut merah itu 


melotot membenci daftar pekerjaan rumah. 


"Hah, ada apa sekarang?" Tanya Damien, mengantuk dari 
kursi di seberang Harry. 


"Ini, ini salah!" Ron melambaikan perkamen di Damien. 


"Oh, benar." Gumam Damien sebelum meringkuk lebih 
dalam di kursi, matanya kembali terpejam. 


"Tidak seburuk itu, Ronald." Kata Hermione, tergeletak di 
depannya, tertidur saat ia menyelesaikan pekerjaan rumah 
Runes-nya. 


"Bagimu, mungkin," bantah Ron, "tapi untuk orang lain, ini 
lelucon! Maksudku, kita sedang liburan, bukan? Bukanah, 
menurut definisi, artinya tidak ada kerja? Sungguh 
mengerikan bahwa kita diharapkan menyelesaikan apa ...? 
"Dia mengamati lembaran itu lagi, mata biru menyipit, "... 
enam esai, dua proyek dan delapan tugas membaca! 
Delapan! Itu lelucon!" 


"Kita semua tertawa," kata Ginny datar, kepala 
membungkuk di atas buku teks dan perkamennya sendiri, 
giginya menggores gulungan sepuluh kaki itu. 


"Aku bersumpah, itu bahkan tidak layak disebut liburan 
Natal, jika kita akan tetap bekerja." Ron menggerutu, 
"mungkin lebih baik tinggal di sini saja." 


Harry mendongak, jantungnya melonjak di dadanya. 


"Kau tidak bermaksud begitu," kata Ginny, "ingat tahun 
pertamamu? Kau menangis karena semua orang pergi 
menemui Charlie dan kau harus tinggal di sini." 


"Aku tidak!" Ron keberatan, telinganya berubah merah 
jambu, "tutup mulut, Gin!" 


Tapi Ginny hanya terkikik, mengedipkan mata pada 
Hermione yang juga menyeringai. 


Harry bergerak, bergeser duduk di ujung kursinya. 


"Kau bisa melakukannya?" Tanyanya, mengejutkan ketiga 
lainnya. Dia jarang sekali berbicara dengan mereka. 


"Eh, apa?" Ginny bertanya. 

"Tetap di sini?" Harry bertanya, "selama liburan?" 

Ginny berbagi pandangan dengan kakaknya dan Hermione. 
"Ya, maksudku, saat liburan Natal." 


"Bagaimana?" Harry bertanya, nada putus asa dalam 
suaranya, yang mengejutkan ketiga lainnya. "Bagaimana 
agar aku tinggal di sini?" 


"Aku ... aku tidak tahu." Ginny berkata, "Aku tidak pernah 
tinggal selama liburan." 


"Aku harus tinggal dulu, orang tuaku mengaturnya." Ron 
menjelaskan. 


Harry terdiam, dia bersandar, tampak tersesat. 


"Apa yang salah?" Ginny bertanya, "Kau ingin tinggal di sini, 
selama liburan?" 


"Tidak masalah." Gumam Harry. 


"Apa kau tidak ingin pulang ke rumah untuk natal?" Ginny 
bertanya, sebelum dia bisa menahan diri. 


Harry menoleh untuk menatapnya, matanya hijau gelap dan 
mendung. 


"Aku ingin," jawabnya pelan, "tapi tidak ada yang 
mengizinkanku." 


Itu tidak segera dilakukan, tapi saat Ginny mengerti, dia 
merasa jantungnya berdetak kencang. Dia tidak tahu harus 
berkata apa. Dia memalingkan muka dari Harry, matanya 
melirik Damien yang tertidur, dengan diam-diam berterima 
kasih kepada Merlin bahwa dia tidak terbangun untuk 
mendengar Harry. 


Harry bangkit dan naik ke lantai atas, meninggalkan tiga 
orang lainnya untuk menatapnya, merasakan kejutan dan 
empati bagi Dark Prince yang terkenal itu. 


Keesokan paginya, semua orang pergi sarapan, semua orang 
kecuali Harry. Nafsu makannya telah layu, sejak kemarin. 
Pertama berita tentang larangan burung hantu, lalu 
perjalanan kembali ke Godric's Hollow. Itu sudah cukup 
untuk menyedot semua energi darinya. 


Harry mengusap matanya yang lelah, dia hampir tidak tidur 
semalaman. Dia sedang duduk di tempat tidurnya, menarik 
sepatunya saat ada ketukan di pintu. Harry duduk kembali 
dan menarik napas dalam-dalam. Dia belum siap 
menghadapi Potter hari ini. Tapi pintunya terbuka untuk 
tidak mengungkapkan James Potter, tapi orang lain. 


Mata Harry menyipit pengunjung. 


"Ron tidak di sini," katanya, sambil menarik sepatunya, "dia 
sudah pergi." 


Hermione membalik pintu untuk menutup di belakangnya. 
Dia melirik sekilas ke arah bocah itu, sebelum melangkah 


maju. 


"Aku tahu," dia menatapnya dengan gugup, "Aku ... aku 
ingin berbicara denganmu." 


Harry melirik ke arahnya. 
"Ada apa?" Dia bertanya. 


Hermione tersendat, jari-jarinya bergetar, bermain dengan 
tali tasnya. Tanpa sepatah kata pun, dia membuka tasnya 
dan mengeluarkan sebuah perkamen. Dia melangkah maju 
dan mengulurkannya. 


Harry mengambil perkamen itu darinya dan segera 
mengamatinya. 
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Harry melirik gadis berambut lebat itu. 
"Apa ini?" 
Hermione menarik napas. 


"ML" katanya, "Pelajaran Merit, diambil oleh siswa yang 
ingin memberi nilai lebih baik atau mendapatkan tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi dalam topik yang dipilih." Dia 
mengangguk padanya. "Jika kau mengirimkannya pada 
akhir minggu ini, kau bisa tinggal di Hogwarts selama 
liburan Natal dan melakukan pelajaran itu." 


Harry terdiam. Dia melirik ke bentuknya dan kemudian 
kembali ke Hermione. 


"Mengapa kau memberiku ini?" 


Hermione melihat tertangkap oleh pertanyaan itu. Dia 
berhenti sebelum menjawab, mengangkat bahunya sedikit. 


"Kau tidak memerlukan pelajaran tambahan, aku tahu itu, 
aku hanya ... aku merasa ..." dia menatapnya, wajahnya 
meleleh menjadi senyuman, "Aku rasa tidak tepat bagi 
seseorang untuk dipaksa atau didorong untuk melakukan 
apapun yang tidak mereka inginkan. " Dia menjelaskan, 
"Meskipun kau harus pulang dan tinggal bersama 
keluargamu, kau seharusnya tidak dipaksa pergi ke sana 
sampai kau benar-benar melihatnya sebagai rumahmu." Dia 
memegang tatapannya. "Aku ingat memungut ini pada awal 
masa jabatan. Aku ingin tinggal selama bertahun-tahun tapi 
." dia terkekeh, "... orang tuaku selalu mengajukan 
keberatan." 


Harry menunduk menatap lembaran itu lagi sebelum 
bertemu dengan tatapannya. 


"Ingat, serahkan pada Profesor McGonagall sebelum akhir 
minggu ini. Jika tidak, mereka menolaknya, mereka 
memerlukan pemberitahuan yang cukup untuk mengatur 
pelajaran." Dia berjalan menuju pintu tapi berhenti, berbalik 
untuk menghadapinya. "Tolong bantu aku, jangan katakan 
pada Damy, akulah yang memberimu ini." Dia menunjuk ke 
bentuk di tangannya, "Aku tidak berpikir dia akan pernah 
memaafkanku." 


Bibir Harry terangkat menjadi senyuman kecil. Dia 
mengangguk dan Hermione tersenyum. Dia berbalik untuk 


pergi. 


"Hei," panggil Harry, menghentikannya. Dia berbalik untuk 
menghadapinya, tapi Harry berjuang sejenak, sepertinya dia 
tidak tahu harus berkata apa, sebelum dia mengangkat 
lembaran itu, "coba tebak sekarang apa?" 


Hermione tersenyum, matanya melembut. 
"Aku tidak mencatatnya." Jawabnya. 


Harry melihat saat dia membuka pintu dan pergi, 
meninggalkannya dengan jalan keluar, setidaknya satu, dari 
masalahnya. 


Itu adalah hari pertandingan besar. Gryffindor melawan 
Hufflepuff. Hari itu dingin dan suram, tapi tidak 
menghentikan sisa sekolah menumpuk di tribun Quidditch, 
meneriakkan dorongan untuk kedua tim. Bahkan hujan 
gerimis tidak bisa meredam semangat mereka, saat mereka 
bersorak dan berteriak gembira, melambai-lambaikan 
bendera dan spanduk mereka. 


Harry melihat dari lapangan, sapunya tercengkram erat di 
tangannya. Tatapannya mengamati melalui lautan siswa 
merah, biru, hijau dan kuning, berendam dalam antusiasme 
semata tapi masih bertanya-tanya, mengapa mereka begitu 
bergairah tentang permainan konyol? 


Tatapannya berkedip ke Damien, yang berdiri beberapa 
langkah jauhnya, melihat kapten tim mereka berjabat 
tangan dengan kapten Hufflepuff. Dia tahu Damien sama 
bergairahnya, sama bodohnya dengan Quidditch. Dia 
merasakan sentakan yang tidak nyaman di dadanya saat dia 
ingat bagaimana pertandingan terakhir mereka berakhir. Dia 
menaiki sapunya, saat Madam Hooch membawa peluitnya 
ke bibirnya, siap untuk memulai permainan. Harry adalah 
alasan mengapa Gryffindor kalah terakhir kali. Dia 
bersumpah untuk tidak menjadi alasan saat ini. 


Peluit berbunyi dan keempat belas pemain semuanya 
meluncur ke atas ke langit yang kelabu. Tatapan Harry 
berkedip dari satu pemain ke pemain lainnya, menyaksikan 
omelan karena dilemparkan dari satu pemburu ke yang 
berikutnya. Damien memegangnya dan merobohkan 
lapangan, menuju ke tiga rintangan untuk mencetak gol. 
Dia melemparkannya ke dalam, melewati penjaga dan 
mencetak gol pertama untuk Gryffindor, hanya beberapa 
detik setelah pertandingan dimulai. Kerumunan merah di 
tribun meletus dalam sorak sorai. 


Hufflepuff segera menyusul, mencetak dua gol dalam waktu 
setengah jam ke depan, membawa skor, 20-10. Dalam 
setengah jam itu, Harry melihat bola emas mungil dan 
mengepak dua kali, tapi dia belum bisa menangkapnya. Dia 
harus menunggu sampai Gryffindor unggul setidaknya tujuh 
gol. Bagian itu mudah. Bagian yang sulit adalah menjaga 
Paul Pedersen, eeker Hufflepuff, menjauh dari si snitch. 
Setiap kali Paul mendeteksi si snitch, dia segera 
merobohkan lapangan setelah itu. Dan setiap saat kejadian 
itu, Harry menahannya, menahannya untuk tidak meraih 
bola emas. Menjelang akhir jam pertama, Paul dengan 
terbuka melotot pada Harry, yang Harry tidak bisa tidak 
menyeringai. 


Skor mencapai 50-20, Gryffindor memimpin. Harry 
menunggu dan melihat. Dia mendapati dirinya secara 
mental bersedia timnya untuk terus mencetak gol. Mata 
hijaunya bersinar dengan bangga setiap kali Damien 
mencetak gol. Ron mengejutkan Harry, dengan 
menghalangi tujuan Hufflepuff. Akhirnya, skor itu menimpa 
sasaran yang ditunggu Harry. Begitu suara Lee yang 
meledak mengumumkan skor 90-20, Harry membelah 
lapangan, mengejar bola emas mungil itu, Paul di tumitnya. 


Pada saat yang tepat, saat Harry mengulurkan tangan untuk 
meraih si snitch, terjadilah hal itu. Bekas lukanya meletus 
dalam rasa sakit yang tiba-tiba, cukup kuat untuk membuat 
pandangannya berkilat putih. Harry terengah-engah, tangan 
yang terulur ia tarik ke keningnya. Sapunya bergetar dan 
Harry melambat untuk berhenti, satu tangan memantapkan 
sapunya, sementara yang satunya lagi mencengkeram 
keningnya. Paul melesat melewatinya, mengejar si snitch. 


Sambil duduk di tribun, James bangkit berdiri, mulutnya 
mengering dan matanya melebar saat menatap Harry. Dia 
hanya memiliki mata untuk anak-anaknya selama 
pertandingan berlangsung. Jadi dia telah melihat dan 
mengerti apa yang sedang terjadi pada anak sulungnya. Dia 
bergegas keluar dari tempat duduknya, mendorong dan 
memaksa jalan melewati kerumunan untuk turun ke 
lapangan dan meminta Madam Hooch untuk menghentikan 
permainan dan membawa Harry ke tempat yang aman. 
Tongkatnya tercengkeram di tangannya, matanya melirik 
bentuk goyah Harry, siap kalau-kalau Harry jatuh. 


Orang lain yang melihat Harry adalah Damien. Dia lupa 
semua tentang permainan, semua tentang guaffle dan skor 
dan apa yang seharusnya dia lakukan. Dia melesat maju, 
berlomba ke sisi kakaknya. 


"Harry!" Dia melayang di sampingnya, mengulurkan tangan 
dengan satu tangan untuk meraih bahunya. "Kau baik-baik 
saja?" 


Harry terengah-engah, matanya terpejam. Pelan-pelan, 
tangannya menjauh dari dahinya untuk menggenggam 
sapu, berkedip marah untuk membersihkan penglihatannya. 


"Ya." Dia menarik nafas 


Rasa sakitnya meredup, cukup bagi Harry untuk menarik 
napas kembali. Dia bertemu dengan tatapan khawatir 
Damien sebelum berbalik untuk menemui Paul, tangannya 
terulur, mengejar si snitch. 


"Kembali ke permainan," Harry berhasil. Ketika Damien tidak 
bergerak, Harry menyipitkan mata merah matanya ke 
arahnya, "pergilah!" Dia mendorong. 


Damien masih tidak pergi, mata hazel menyipit pada Harry, 
memungut petunjuk rasa sakit yang masih melekat 
padanya. Harry membelokkan sapunya dan mengejar Paul, 
meninggalkan Damien. Dengan enggan, Damien kembali ke 
permainan, tapi tatapannya masih tertuju pada Harry. 


Harry berhasil menyusul Paul, sapunya diratakan dengan 
pencari lainnya, mengetuknya. Paul melemparkan 
pandangan Harry yang tidak puas tapi anak laki-laki yang 
lain tidak menyadarinya. Luka bakar di bekas lukanya mulai 
lagi, lebih cepat dari sebelumnya. Harry menggertakkan 
giginya, matanya terbakar dengan rasa sakit dan dia 
memejamkan mata untuk sesaat. Dia harus memaksa 
mereka terbuka lagi beberapa saat, untuk menjaga agar 
bola emas terlihat. 


Snitch itu berada tepat di depan mereka terbang dengan 
kecepatan yang luar biasa, melesat seperti ini dan itu. 
Snitch itu mulai turun dan kedua seeker menukik setelah 
itu, tangan terulur untuk menggapainya. Rasa sakit itu 
beralih ke rasa sakit akut yang ditakuti akan menimbulkan 
erangan dari Harry. Terasa seperti pisau tajam yang diseret 
perlahan melintasi bekas lukanya. Penglihatan Harry mulai 
melayang, si snitch tidak lebih dari gumpalan emas yang 
kabur. Kekentalan menetes dari hidungnya, setetes merah 
jatuh ke kayu sapu yang dipolesnya. Hidungnya berdarah. 
Tapi tetap saja, Harry menolak menyerah. Dia lebih dari 


senang jika kalah dari Slytherin tapi dia akan terkutuk jika 
kalah dari Hufflepuff. 


Bola emas membelok ke kanan, mendekati Paul dan Harry 
bertindak berdasarkan naluri. Dia menerjang secara 
membabi buta, menyambarnya tepat di bawah jari-jari Paul. 
Kepalan tangan Harry tertutup di sekeliling sayap yang 
berkibar tapi dia kehilangan kontrol sapunya. Dia menukik 
curam, sapunya mengguncang-guncang lutut Harry yang 
tiba-tiba ke kanan dan ujung kayu mengetuk ke tanah dan 
Harry didorong dan dilemparkan ke seberang lapangan. Dia 
memukul tanah, keras, teriakan shock dan rasa sakit hilang 
saat semua udara tersingkir darinya. 


Harry nyaris tidak mendengar orang banyak meletus 
dengan sorak sorai atas kemenangan Gryffindor. Jadi tidak 
mungkin dia mendengar James dan Damien yang panik 
memanggil namanya. Yang dia tahu hanyalah rasa sakit, 
terpancar dari bekas lukanya, begitu kuat, dia nyaris tidak 
merasakan sakit di punggungnya. Dia bahkan tidak melihat 
Damien yang melemparkan sapu ke tanah dan melaju ke 
arahnya, berlutut di sampingnya. Matanya telah tertutup 
pada titik itu dan dia sudah tergelincir ke dalam 
ketidaknyamanan yang menenangkan, snitch emas itu 
masih berkibar-kibar di tangannya. 


Langit-langit putih adalah hal pertama yang menjadi fokus 
saat Harry membuka matanya. Dia berkedip untuk beberapa 
saat pertama dan kemudian mengutuk. Berapa kali dia 
bangun di rumah sakit? Itu sungguh menggelikan. 


Perlahan, indra Harry kembali kepadanya dan dia meringis 
pada denyutan kusam di bekas lukanya. Dengan hati-hati, 
dia mengangkat tangan dan menyentuh keningnya. Masih 
terasa panas di bawah jari-jarinya. 


'Tebak bagaimana jika Dad tahu kalau aku terbang di zona 
larangan Hogwarts!' 


Dia berpikir saat dia melepaskan tangannya dan perlahan 
mendorong dirinya untuk duduk. Dia berhenti saat rasa 
sakit melumuri tulang belakangnya, menahan napas. 
Perlahan, Harry menurunkan lengannya yang gemetar, 
kembali berbaring. Dia hampir lupa bagaimana dia telah 
terlempar dari sapunya. Tak heran ia merasa dirinya telah 
diinjak-injak oleh kawanan Hippogriff. 


Setelah beberapa saat, Harry mendorong dirinya lagi. Ia 
berhasil duduk tegak saat ini, meski rasa sakit panas 
melanda punggungnya yang sakit. Dengan manuver yang 
lamban, Harry memindahkan kedua kakinya dari tempat 
tidur dan bersiap berdiri. 


Pintu sayap rumah sakit berderit terbuka dan Damien ragu- 
ragu mengintip ke dalam. Dia masih mengenakan jubah 
Ouidditch, lumpur meluncur. Tatapan hazelnya yang penuh 
kekhawatiran bertemu dengan Harry dan mulutnya 
ternganga. 


"Harry?" Dia menarik napas, "Kau sudah bangun!" Dia 
bergegas ke sisinya. 


"Sepertinya begitu," jawab Harry. Dia berbalik untuk melihat 
Damien, "apa yang terjadi?" 


"Well, kau terjatuh dari sapumu." Damien menjawab, masih 
sedikit ternganga. 


Harry memutar matanya. 


"Ya, aku agak memikirkan bagian itu, betapa sakitnya 
punggung dan sebagainya." Harry mengerang, "Maksudku 


apa yang terjadi kemudian? Apakah kita memenangkan 
pertandingan?" 


"Yeah, kita menang." Kata Damien, senyum lebar mulai 
menyebar di wajahnya. "Seluruh Gryffindor menjadi gila 
dengan sukacita. Gryffindor benar-benar mendapat 
kesempatan untuk memenangkan piala sekarang, skor 
terakhir adalah 250-20. Angie mencetak gol sebelum kau 
menangkap snitch." 


Harry tersenyum pada kegembiraan Damien. Dia dengan 
tulus berharap agar Damien memenangkan Piala Guidditch 
tahun ini, tapi pada saat yang sama, berdoa lebih keras lagi, 
dia tidak berada di Hogwarts untuk pertandingan final. 


Pintu kantor dibuka dan Poppy Pomfrey keluar. Dia berhenti 
saat melihat Harry, duduk di tempat tidur. Matanya yang 
lebar mengamati Harry sebelum dia sepertinya menguatkan 
dirinya dan perlahan menghampirinya. 


"Kau seharusnya tidak duduk," dia berbicara pelan kepada 
Harry, "berbaringlah kembali, aku punya beberapa tes untuk 
dijalankan." 


Harry memalingkan muka darinya. 


"Tidak apa-apa, aku baik-baik saja." Dia menjawab dan 
mendorong dirinya untuk berdiri. 


Gerakan yang tiba-tiba itu terasa berat di tulang 
punggungnya dan dia tidak bisa menghentikan rasa 
tersedu-sedu. Gelombang yang menyiksa menyapu 
tubuhnya, membuat lututnya lemas. Baik Damien maupun 
Poppy memegang lengan masing-masing dan membimbing 
Harry kembali untuk duduk di tempat tidur. 


"Demi Tuhan!" Poppy mendesis, kemarahannya yang 
terkenal terlepas dari cengkeramannya, "cukup dengan 
pemberontakan bodoh ini! Kau tinggal di sini, sampai kau 
sembuh. Kau membutuhkan pertolonganku dan itu final!" 


Harry menahan napas hingga terkendali dan mengarahkan 
kepalanya ke samping untuk menatapnya. 


"Aku tidak butuh bantuan, bukan darimu." Dia berkata 
pelan. 


Dia bangkit berdiri lagi. Damien cepat meraih lengannya, 
untuk menenangkannya, atau membantunya kembali ke 
tempat tidur, mana pun yang mungkin dia butuhkan. 


"Harry ..." 


"Madam Pomfrey," Harry memotongnya, "layananmu tidak 
diperlukan." 


Poppy terdiam, matanya terpaku air mata saat dia 
menatapnya tapi mulutnya menekan garis tipis. 


"Itu aku yang putuskan." Dia kembali dengan tenang, 
"seperti perawat sekolah, berada di bawah yurisdiksi, aku 
yang menentukan apakah seorang siswa memerlukan 
perhatian medis atau tidak." Dia bertemu mata hijau Harry. 
"Dan kau, Mr Potter, perlu mendapat perhatian medis." 


Harry menyeringai. 


"Cobaan bagus," katanya, "tapi kau lupa, aku bukan 
pelajar." Matanya menatapnya, "Aku adalah seorang 
tahanan, ingat? Dan narapidana tidak mendapat perhatian 
medis." 


"Di sanalah kau salah, Harry," sebuah suara baru terdengar 
dari belakang mereka. Harry dan Damien berpaling untuk 
melihat Kepala Sekolah dan James berdiri di depan pintu. 
"Kau bukan tawanan, kau tidak pernah menjadi tawanan." 
Kata Dumbledore pelan. "Seseorang tidak akan pernah bisa 
menjadi tahanan di tempat mereka berada." 


Harry menegakkan badan, dengan lembut menarik 
lengannya dari pegangan Damien. Matanya yang hijau 
terbakar karena marah saat melihat Kepala Sekolah. 


"Dan mengapa kau bisa memutuskan di mana aku berada?" 
Dia bertanya. 


Dumbledore tersenyum. 


"Anakku sayang, aku tidak memutuskan apa-apa. Ada 
kekuatan yang lebih kuat darimu dan aku, itu menentukan 
takdir kita." 


"Takdir adalah alasan bagi orang lemah untuk 
bersembunyi," Harry kembali, "seorang pria menghasilkan 
kekayaannya sendiri." 


Mata Dumbledore berkedip dan dia tersenyum lembut. 


"Memang, Harry, memang." Mata biru itu beralih dari Harry 
ke anak laki-laki yang lebih muda dan dia mengangguk 
sopan. "Mr Potter, aku akan berterima kasih jika kau bisa 
memberiku dan ayahmu beberapa saat untuk berbicara 
dengan Harry, secara pribadi." 


Mata Damien beralih dari Dumbledore ke James dan dia 
mengangguk cepat. 


"Yeah, erm, tentu." Dia melihat ke sekeliling Harry. "Saya 
akan ... saya tunggu saja di luar." 


"Tidak," sela James, "tidak apa-apa, Damy, kau kembali ke 
ruang rekreasi, aku akan membawa Harry begitu kita 
selesai." 


Damien tampak berdebat, tapi dia memperhatikan tatapan 
Kepala Sekolah dan dia mundur. Dia mengangguk pada 
James dan berbalik untuk memberi pandangan terakhir pafa 
Harry sebelum dia berjalan melewati mereka dan 
menyelinap keluar pintu. 


"Madam Pomfrey," Dumbledore memanggil, "jika kau tidak 
keberatan, hanya beberapa menit, please." 


Poppy mengangguk dan berbalik untuk melihat Harry 
sebelum diam-diam pergi ke kantornya dan menutup pintu 
di belakangnya. 


"Ambillah kursi Harry," Dumbledore menawarkan diri, 
berjalan ke arahnya, "Aku kira, kau pasti masih sakit setelah 
jatuh." 


"Singkirkan saja," bentak Harry, "ada apa?" 


Dumbledore terdiam, matanya membayang. Dia bertemu 
dengan mata anak itu dan menatapnya dengan api. 


"Kau tahu bahwa aku mengetahui bekas luka kutukanmu." 
Dumbledore mulai dengan tenang. 


Tatapan Harry yang marah melesat ke arah James dan dia 
merengut padanya. 


"Yeah," dia menggigit, "Kau mata-mata yang melakukan 
pekerjaan dengan benar." 


James mengabaikannya, tapi hatinya tersentak karena 
ketidakpercayaan di mata Harry. Dia tahu itu pantas, tapi 


tidak membuatnya lebih mudah ditangani. 


"Aku tahu ini adalah topik yang sensitif untukmu," kata 
Dumbledore, "dan aku tidak ingin membuat kau kesal ..." 


"Sangat terlambat." Harry menyela. 
Dumbledore terdiam, matanya melembut. 


"Harry," bisiknya, "percayalah, hal terakhir yang ingin 
kulakukan, membuatmu kesal." 


"Sungguh?" Harry bertanya, "mengapa kau menyuruh 
Moody menyerangku? Mengapa kau memiliki Dementor 
sekitar? Mengapa kau menyuruh Auror membuntutiku siang 
dan malam?" 


"Semua ini bukan keputusanku," kata Dumbledore. 
"Permintaan Menteri bahwa Dementor tinggal di sini dan 
para Auror ada di sini atas permintaannya." 


"Apakah itu permintaan Menteri yang kau sampaikan 
kepada Orde tentang bekas lukaku juga?" Harry bertanya, 
kemarahannya yang tenang membuat kata-katanya keluar 
dengan sedikit mendesis. "Maksudku, sungguh, 
Dumbledore? Tidak ada yang lebih baik untuk dilakukan 
daripada bergosip dengan Orde menyedihkanmu tentang 
bekas lukaku?" 


James memandang Harry dan Dumbledore. 


"Orde tidak tahu bekas lukamu, Harry," James menyangkal, 
"kami belum memberi tahu siapa pun." 


"adi, bagaimana Moody bisa mengetahuinya?" Harry 
bertanya, "menurut dia, setiap anggota Orde tahu tentang 
hal itu." 


"Dia berbohong!" James keberatan dengan keras, "Aku tidak 
tahu bagaimana dia tahu, tapi tidak ada orang lain di Orde 
yang mengetahui bekas lukamu. Bahkan Lily tidak, aku 
bersumpah!" 


Harry tidak mempercayainya. Itu tampak jelas dalam 
ekspresinya. 


"Alastor pasti mendengar omongan kita," Dumbledore 
memberi isyarat pada James, "dia berbohong padamu, 
Harry, dan aku mohon maaf untuk itu. Dia pasti berusaha 
memojokkanmu dengan mengatakan bahwa Orde telah 
berbicara tentangmu dan bekas lukamu, aku jamin, bukan 
itu masalahnya. " 


Harry menyipitkan mata pada Dumbledore. 


"Itukah sebabnya kau datang ke sini? Untuk meminta maaf 
atas dasar paranoid itu?" Dia menyeringai dan 
menggelengkan kepalanya, "itu tidak mungkin. Albus 
Dumbledore yang hebat datang untuk meminta maaf?" 
Ekspresinya mengeras, "jadi mengapa kau tidak menyimpan 
pembicaraan manis itu dan katakan saja kepadaku, 
mengapa kau memulai percakapan tentang bekas lukaku?" 


Dumbledore menarik kursi terdekat dan dengan letih duduk, 
tampak lelah tiba-tiba. 


"Ketika James pertama kali bercerita tentang bekas luka 
kutukanmu dan bahwa hal itu bertanggung jawab untuk 
memberimu sakit kepala dan mimisan, aku langsung 
khawatir." 


Harry mendengus. 


"Apakah kau sekarang khawatir?" Dia menyeringai, "Hati- 
hati, Dumbledore, kau mungkin tidak bisa meyakinkanku 


bahwa kau memiliki hati." 


Dumbledore tersenyum sedih, tapi sebaliknya tidak 
menghiraukan ucapan Harry. 


"Aku tidak tahu seberapa luas pengetahuanmu tentang 
bekas luka kutukan, Harry, tapi aku tahu sebagian besar 
tentang bagaimana mereka bekerja." Dia menatap anak laki- 
laki itu, "bekas luka kutukan bertindak dari waktu ke waktu, 
tapi tidak menyebabkan mimisan dan sakit kepala, cukup 
kuat untuk menyebabkan pemadaman." 


Ekspresi Harry berubah dari kesal menjadi serius. Mata 
menyipitnya mengamati Dumbledore dengan serius. 


"Kau mengkhawatirkannya, aku bisa melihatnya di 
matamu," Dumbledore memberitahunya dengan tenang, 
"Kau memberi tahu Poppy bahwa pertama kali hidungmu 
berdarah saat kau ditangkap dan dibawa ke markas Orde. 
Kau belum berbicara dengan Voldemort. Dia kemungkinan 
besar bahkan tidak tahu tentang mimisanmu ... " 


"Apa maksudmu!" Bentak Harry. 


"Kau tidak tahu apa yang terjadi padamu," lanjut 
Dumbledore, "tapi memang begitu." 


Harry tampak terkejut. 


"Pernahkah kau bertanya-tanya, mengapa kau memiliki 
bekas luka itu?" Dumbledore bertanya, "apa artinya? 
Kenapa kau diberi itu?" 


"Tidak," jawab Harry tajam, "aku tahu apa itu." 


"Dan itu adalah?" 


"Bukan urusanmu." 
Dumbledore tersenyum lelah. 


"Benar sekali, ini bukan urusanku, tapi itu urusanmu." Dia 
memegang tatapan Harry, "dan kupikir sudah saatnya kau 
memahaminya." Dia berdeham. "Aku yakin kau tahu tentang 
Ramalan?" 


Harry tampak tercengang. Tatapannya melesat dari 
Dumbledore ke James dengan bingung. 


"Ramalan?" 
Dumbledore menarik napas. 


"Sebelum kau lahir, ada ramalan yang dibuat tentang orang 
yang bisa mengalahkan Lord Voldemort, 'orang yang 
memiliki kekuatan untuk mengalahkan Pangeran Kegelapan 
datanh, lahir bagi mereka yang-" 


"- tiga kali menantangnya, lahir saat bulan ketujuh berakhir, 
dan Pangeran Kegelapan akan menandainya sebagai orang 
yang setara, bla bla bla." Harry mengangkat alis, "please, 
aku tahu semua tentang omong kosong itu. Yang tidak aku 
ketahui, mengapa kau membawanya ke sana?" 


Dumbledore terdiam beberapa saat. 


"Bekas lukamu buan hanya bekas luka kutukan," katanya 
pelan, "itu tandamu, diberikan kepadami oleh Voldemort 
yang menandaimu sebagai orang yang setara." 


Mata Harry melebar saat itu. Dia menatap Dumbledore 
sebelum perlahan menatap James. 


"Apakah kau tidak pernah bertanya-tanya mengapa kau 
diambil dari orang tua mu?" Dumbledore bertanya, "Inilah 
sebabnya, ini karena Ramalan, karena ini tentangmu dan 
Voldemort." 


Harry tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia terus 
menatap James dan Dumbledore. Dengan sangat pelan, 
ekspresinya berubah, bibirnya melengkung menjadi 
senyuman dan matanya berkilauan. Dia mulai tertawa, tawa 
yang dalam yang mengguncang bahunya dan dia 
menjatuhkan kepalanya, mengguncangnya dengan geli. 
Suara itu bergema di sayap rumah sakit, menusuk James 
saat dia berdiri, terguncang atas reaksi Harry. 


Tawa Harry yang gelap mereda dan dia menatap 
Dumbledore. 


"Bajingan," Harry berbisik ke arahnya, mata hijau 
bercahaya, "Aku tahu kau akan datang dengan sesuatu, tapi 
ini?" Dia menggelengkan kepalanya, "ini? Benarkah? Ini 
kacau, dongeng kacau yang bisa kau ceritakan, sungguh?" 


"Memang benar, Harry," jawab Dumbledore tenang, "kau 
yang diramalkan." 


"Apa yang terjadi dengan Longbottom?" Harry bertanya, 
"hah? Sudah cukup banyak memberinya penderitaan? Dia 
tidak begitu asyik untuk permainan sekarang? Kalian pikir 
kalian bisa mengklik jarimu dan ganti mainan?" Harry 
dengan senang hati cepat-cepat meninggalkannya dan 
matanya menyipit menjadi celah, "Hati-hati, Dumbledore, 
aku bukan mainan yang bisa dimainkan. Kau bisa mencuci 
otak Longbottom, tapi jangan pernah berpikir kau bisa 
mencoba omong kosong itu denganku!" 


"Harry ..." James memulai. 


"Kau bisa diam saja!" Harry memotongnya, kemarahannya 
kembali hampir sepuluh kali lipat, "Kau tidak perlu 
mengatakan bahwa aku bahkan ingin mendengarnya!" 


"Tidak masalah jika kau ingin mendengarnya atau tidak." 
James melanjutkan, "kebenaran adalah apa adanya, kau 
menderita karena Ramalan itu. Bekas luka di dahimu adalah 
tanda yang diberikan Voldemort dan itulah alasan kau sakit 
karena itu melemahkanmu ..." 


"Melemahkanku?" Harry menggeram, tinju mengepal dan 
matanya terbakar, "Tidak ada yang bisa melemahkanku! 
Aku lebih kuat dari yang bisa kau bayangkan, Potter!" 


"Kau kuat," Dumbledore setuju, "sangat kuat, Harry, tapi 
tidak akan tetap seperti itu, 'Yang satu harus mati di tangan 
yang lain karena tidak dapat hidup sementara yang lain 
bertahan." Dumbledore mengutip. 


Harry mendengus. 


"Kami sudah bertahan bersama, sempurna selama enam 
belas tahun terakhir ini." 


"Dan jika aku harus menebak, rasa sakit di bekas lukamu 
perlahan semakin memburuk dalam enam belas tahun 
terakhir ini." Jawab Dumbledore. 


Harry terdiam. 


"Tolong, Harry," James memohon, "pikirkan saja, tenangkan 
saja pikiranmu dan pikirkan semuanya. Dalam Ramalan 
berlaku untukmu ..." 


"Tidak peduli seberapa banyak kau menginginkannya, 
Ramalan tidak ada hubungannya denganku!" Kata Harry. 


James berhenti sejenak. 


"Percayalah padaku, Harry, jika keadaannya seperti apa 
yang aku inginkan, kau akan menjadi yang terjauh dari 
Ramalan." 


Alis Harry berkerut. Dia bisa mendengar rasa sakit dan luka 
dalam suara James dan itu membuatnya bingung. 


"Bukan niat kami untuk membuatmu kesal," Dumbledore 
mengalihkan perhatian Harry kembali, "tapi kau perlu tahu 
bahwa rasa sakit yang kau rasakan di bekas lukamu hanya 
akan memburuk semakin lama kau dan Voldemort 
bergabung bersama." 


Ekspresi Harry terpelintir untuk menunjukkan 
kemarahannya, mata hijau terbakar karena kemarahan. 


"Aku mengerti," desisnya, "jadi inilah sudut yang sedang 
kau jalani sekarang? Semua gagal, jadi kau pikir kau bisa 
menggunakan Ramalan untuk mencoba dan mengubahku 
melawan ayahku? Mebakutiku untuk menhancurkannya, 
untuk menyelamatkan hidupku sendiri? " Dia melotot dingin 
pada Dumbledore, "Kau bisa mengencangkan dirimu sendiri, 
Dumbledore! Ramalan tidak lain adalah omong kosong 
belaka, yang dibuat olehmi untuk menipu anak haram, 
seperti Longbottom, untuk pergi melawan Lord Voldemort!" 
Dia menggelengkan kepalanya, "Itu tidak akan berhasil, 
bukan padaku!" 


“Jika kau membiarkan dirimu melihat, kau akan menyadari 
apa yang telah aku katakan kepadamu adalah kebenaran." 
Kata Dumbledore. 


"Baik!" Harry bentak, "biarlah itu benar! Jika omong kosong 
Ramalan itu benar, maka aku berharap bahwa aku adalah 
orang yang diramalkan!" Mata tajamnya beralih dari 


Dumbledore ke James, "karena dengan begitu, Aku tidak 
akan menyakiti ayahku," dia menatap mata Dumbledore, 
"bahkan jika itu berarti bekas lukaku membunuhku, 
jadilah!" 


Di luar pintu rumah sakit, Ron berpaling ke Damien bermata 
lebar. Kotak Berties Kacang Segala Rasa di tangannya, 
berdentang ke lantai. 


Hermione dan Ginny diantar ke kamar asrama Damien yang 
kosong, jauh dari perayaan kemenangan di ruang rekreasi. 
Wajah pucat, Ron menceritakan apa yang dia dan Damien 
dengar di sayap rumah sakit pada kedua gadis itu, karena 
keduanya memperhatikan rona hantu. Keheningan jatuh di 
seberang ruangan begitu Ron selesai, gadis-gadis itu tidak 
bisa menemukan suaranya pada awalnya. 


"Yang diramalkam?" Hermione berbisik, menggelengkan 
kepalanya. 


"Jadi, itu bukan Neville?" Ginny bertanya. 


"Tidak, itu Harry." Ron menegaskan. "Rupanya, saat Ramalan 
dibuat, ada dua anak yang sesuai dengan deskripsi, Harry 
dan Neville." Ron melirik ke arah Damien yang sunyi, "Mr 
dan Mrs Potter menjelaskan ini pada Damy." 


Kedua gadis itu berpaling menatap Damien, yang duduk 
rendah di kursinya. 


"Kau tahu?" Ginny bertanya, "Jau tahu Harry adalah orang 
yang diramalkan?" 


Damien mengangguk. 


"Ya, Mum dan Dad mengatakan kepadaku pada hari ketika 
aku mengetahui tentang Harry, mereka menjelaskan 


semuanya." 


"Mengapa kau tidak mengatakan apapun?" Hermione 
bertanya. 


Damien mengangkat bahu. 


"Sejujurnya, aku tidak benar-benar memikirkannya." Dia 
melihat ketiga remaja yang terlihat terkejut. Dia menghela 
napas, "Dengar, aku tahu bagaimana ini akan terdengar, 
tapi, aku benar-benar tidak memberikan dua pertanyaan 
tentang Ramalan. Tidak ada yang harus terbebani dengan 
tanggung jawab untuk menyelamatkan dunia. Aku tidak 
menyukai temanku memiliki tanggung jawab itu, apalagi 
kakakku sendiri. " Dia menggelengkan kepalanya, "Aku 
hanya ... aku ingin mengenal Harry karena dia adalah 
saudaraku, bukan karena dia yang ditakdirkan untuk 
menyelamatkan dunia, aku tidak menginginkan seorang 
pahlawan, aku menginginkan saudaraku. Aku tidak 
mengatakan kepada kalian, aku tahu kalian akan jatuh ke 
dalam perangkap dan memperlakukan Harry dengan baik, 
karena di belakang pikiran kalian, kalian akan berharap dia 
berbalik melawan Voldemort." Dia mengangkat bahu lagi. 
"Tapi sekarang, apakah kalian menyukai Harry atau kalian 
membencinya, itu karena siapa dia, bukan seperti apa dia." 


Ginny mengangguk, mengerti arti Damien. Apa pun yang 
dia rasakan untuk Harry, diskusi mereka, meskipun singkat, 
tidak didasarkan pada gagasan yang telah terbentuk 
sebelumnya bahwa Harry adalah penyelamat yang 
diramalkan. Itu karena mereka membangun persahabatan 
yang aneh. 


"Masuk akal," Hermione menarik napas, alisnya berkerut 
santai, "semuanya masuk akal. Profesor Dumbledore 
menyelamatkan Harry dari Ciuman, membawanya ke sini, 


menjaganya agar tetap aman di Hogwarts. Bukannya dia 
berbalik dan mencari informasi tentang Kau-Tahu-Siapa," dia 
berpaling untuk melihat Ron, "itu karena Profesor 
Dumbledore sedang mencoba untuk melindungi Harry, jaga 
dia tetap aman. Karena jika Harry hancur, jika dia 
mendapatkan Ciuman maka ... maka tidak ada yang bisa 
mengalahkan Kau-Tahu-Siapa. " 


"Seharusnya dia dengar, Hermione," gumam Ron, "dia tidak 
melawan Kau-Tahu-Siapa, bukan di dalam kehidupan ini." 
Dia menggelengkan kepalanya. "Dia siap dan mau bunuh 
diri tapi dia tidak akan melawan ayahnya!" Dia bergidik 
mendengarnya. 


Keheningan canggung menimpa mereka, masing-masing 
tenggelam dalam pikiran mereka sendiri. 


"Selalu ada harapan," Hermione menawarkan, "tidak peduli 
seberapa kecilnya." 


Harry berjalan menuju ruang rekreasi, percakapannya 
dengan James dan Dumbledore masih berputar-putar dalam 
pikirannya, membuat kedua tangannya terkepal, sehingga 
kuku-kuku jarinya menggigit kulitnya. 


'Berani-beraninya mereka!  Berani-beraninya mereka 
mencoba dan menipuku!' 


Mereka mencoba bersikap baik. Mereka mencoba 
menggunakan Moody untuk menakutinya. Mereka mencoba 
menggunakan Hogwarts untuk melawannya. Sekarang 
mereka mencoba menggunakan Ramalan untuk 
menakutinya. Harry menggesekkan tangan dengan kejam 
pada baju besi yang dilewatinya, tanpa sengaja 
menjatuhkannya ke tanah, membuat deru berdengung di 
udara. Setelan logam itu mengangkat dirinya dan 


meluruskan dirinya sendiri, mengayunkan tinju baja karena 
marah pada punggung Harry. 


Harry terlalu marah untuk memperhatikannya. Dia terus 
berjalan menuju ruang rekreasi. Setiap langkahnya disertai 
dengan sentakan rasa sakit yang tajam di punggungnya. 
Tapi Harry memaksa dirinya untuk mengabaikannya dan 
melanjutkan, ingin segera sampai ke kamar asramanya 
dengan cepat dan tidur, dengan tirai tertutup rapat di 
sekelilingnya, menghalangi semua orang dan segalanya. 


Saat ia mendekati pintu lukisan, ia mendengar suara yang 
sudah dikenalnya. 


"Tergesa-gesa?" 


Harry menoleh ke kanan, matanya menyipit berbahaya pada 
pirang Slytherin yang berdiri di sisi koridor. Harry cepat 
melihat ke sekeliling, sepertinya tidak ada yang melihat. Dia 
cepat-cepat menghampiri Draco. 


"Apa yang kau pikir sedang kau lakukan?" Dia mendesis, 
meraih lengan Draco dan mendorongnya ke sudut yang 
gelap, "Aku pikir aku membuat diriku jelas, jangan datang 
dan temui aku seperti ini!" 


Draco hanya tersenyum padanya. 


"Tenanglah, aku mengaturnya. Auror saat ini sibuk, 
membantu orang-orang idiot malang yang jatuh ke danau." 
Dia mengangkat bahu melihat Harry, "kecelakaan memang 
terjadi, terutama pada tahun-tahun pertama." Dia 
meluruskan jubahnya dan menyeringai pada Harry, "dan 
sudut tertentu ini sudah dipasang mantra silencio." Dia 
menyeringai lagi, "Aku harus keluar untuk memanggilmu." 


"Kau seharusnya tidak berada di sini! Anak Gryffindor mana 
pun bisa melihatmu!" 


"Kau pasti ingin mendengar ini, percayalah padaku." Draco 
menyeringai. 


"Apa itu?" Bentak Harry. 


Draco berdiri tegak, mata abu-abunya berkilau karena 
kegirangan. 


"Kemasi tasmu, mereka akan datang." 
Harry berhenti sejenak, hatinya terbelalak di dadanya. 
"Apa?" 


"Aku dipanggil ke kantor Snape." Draco menjelaskan, "itu 
adalah sebuah firecall, dari Dad. Pangeran Kegelapan 
mengetahui tentang zona larangan terbang di atas 
Hogwarts," matanya yang kelabu menatap sekilas ke dahi 
Harry, di mana poni gelapnya menyembunyikan bekas luka 
yang terkenal itu, "tapi kau sudah tahu itu, kan? " Dia 
menyeringai, "bagaimana kejatuhannya, omong-omong? 
Tampak seperti sakit?" 


"Aku bisa melemparmu dari lantai ketujuh, kau akan tahu 
bagaimana rasanya!" Bentak Harry. 


Draco tertawa kecil. 


"Melayanimu dengan benar, menang untuk Gryffindor." 
Gumamnya mengejek. 


"Kembali ke intinya!" Harry mendesis, "apa yang Lucius 
katakan?" 


"Dia bilang ayahmu sangat kesal," lanjut Draco, "dan dia 
sudah cukup, dia tidak mau menunggu larangan pengiriman 
burung hantu itu, dia datang untukmu." 


Mata Harry melebar. 
"Dad tidak bisa datang ke sini!" 


"Itulah yang Dad dan Bella bantah." Draco berkata, "Itu 
tidak mudah, tapi mereka menghentikannya, Pangeran 
Kegelapan telah mengeluarkan perintahnya, membuat 
Pelahap Maut datang ke sini, lusa, untuk membawamu 
keluar." 


Hati Harry berdetak lebih cepat. Lusa? Dia akan pulang, 
akhirnya! 


"Kau harus membawa diri ke lapangan pada pukul delapan 
malam," lanjut Draco, "mereka bisa masuk ke lapangan tapi 
mereka tidak bisa masuk ke kastil." 


"Ya, aku tahu." Gumam Harry, Dia mengangkat 
pandangannya dan menatap mata abu-abu itu. Dia 
tersenyum. "Terima kasih, Draco." 


Draco melihat ke luar kaget. Dia tidak ingat Harry pernah 
berterima kasih padanya, untuk apa pun. 


"Y-ya, sama-sama." dia membalas. 


Harry menginstruksikan Draco untuk pergi, menggunakan 
koridor yang gelap. Dia melihat sampai Draco menghilang 
sebelum berjalan pergi, tapi dia tidak masuk ke ruang 
rekreasi. Dia berjalan ke tangga dan hanya berdiri di sana, 
bersandar pada pegangan batu, membiarkan pikirannya 
berendam dalam berita. Dia akan pulang. Lusa, pergi dari 
Hogwarts, penjara yang perlahan membunuhnya. Harry 


menyeringai, dia akan kembali ke sisi ayahnya, kembali ke 
kehidupan yang dia kenal dan pahami. 


Tatapannya berkeliaran melihat dua pria berambut gelap, 
yang berjalan di pintu utama, membawa barisan panjang 
siswa yang basah dan terisak-isak, terbungkus selimut. Sisa 
Auror menumpuk di belakang mereka. Harry melihat saat 
Sirius Black dan Kingsley Shacklebolt menuntun mereka ke 
tangga, jelas menuju ke sayap rumah sakit. 


Seringai yang lamban menyebar di wajah Harry saat sebuah 
rencana perlahan dirumuskan dalam pikirannya. James 
Potter telah melakukan banyak hal untuk membuat Harry 
menderita. Dumbledore meremehkannya dengan 
membawanya ke Hogwarts dan menahannya di sini 
melawan keinginannya. Harry perlahan berdiri tegak, 
matanya masih menatap Sirius berambut gelap. 


'Mereka mencoba mengubahku untuk melawan ayahku,' 
pikirnya pada dirinya sendiri, 'mereka pikir mereka bisa 
memanipulasiku. Mereka akan menyesalinya, keduanya!" 
Dia menyeringai. 'Dumbledore melewati batas hari ini, dia 
akan membayar! Dan tentang Potter?' Matanya yang hijau 
melintas. 


'Sudah waktunya dia membayar semua dosanya!' 


To be Continued ~ 


Alasan Aku Membencimu 


Saat Harry turun untuk sarapan pagi berikutnya, ada 
sesuatu yang berbeda dari dirinya. Dia membantu sarapan 
besar, lebih banyak makanan di atas piringnya daripada roti 
Ron, yang ternyata tidak mudah. Dia tersenyum saat 
Lavender berhasil melewatinya untuk mendapatkan selai 
dan menyentuh tangannya, 'tidak sengaja'. Dia bahkan 
terkekeh saat Damien menceritakan kembali bagaimana 
leluconnya mengubah air danau merah jambu dan Cumi- 
cumi Raksasa ungu. 


"Aku bilang, Filch tidak terkesan!" Damien berseri-seri, 
bangga pada dirinya sendiri. 


"Kau mendapat detensi?" Tanya Ron, melalui seteguk 
pancake. 


"Yeah, tapi ini sangat berharga." Jawab Damien. 


Hermione dan Ginny sama-sama memperhatikan Harry dan 
suasana hatinya yang tidak biasa sama sekali penasaran. 
Tapi gadis-gadis itu tidak tahu apa-apa. Segera, Damien 
mengangkat tasnya, memasukkan beberapa buah anggur ke 
mulutnya pada saat bersamaan. 


"Harus lari, McGonagall sedang mengatur detensi." Dia 
berangkat, berlari ke pintu. 


"Hanya Damy yang akan mencalonkan diri." Ron merenung, 
menggelengkan kepalanya, sambil tersenyum setengah. 


"Ini tanda seorang Perampok." Ginny menjelaskan, "semakin 
banyak detensi yang dia dapatkan, semakin baik dia 
membuat masalah." 


"Dia punya recana untuk mengalahan catatan kriminal Fred 
dan George." Ron terkekeh dan bersandar ke samping untuk 
mengambil tasnya. 


Dia bangkit berdiri. Hermione menahan diri, perlahan 
menyesap jus labu. 


"Pergilah, Ron, aku pergi ke perpustakaan untuk melihat 
apakah Madam Pince berhasil memesan salinan Panduan 
Gellart Bruckhorn untuk Transformasi Fisik dan ..." 


"Yeah, oke, keren." Ron cepat-cepat keluar, sebelum dia 
berhasil masuk. Dia juga akan mendapatkan salinannya 
untuk dibaca. 


Ginny bangun berikutnya, mengobrol dengan beberapa 
gadis di tahun pertamanya, membahas esai yang akan 
mereka tangani untuk Pertahanan Terhadap Ilmu Hitam. Jadi 
hanya Hermione dan Harry yang tersisa dari kelompok 
mereka. Hermione menarik napas dan membungkuk sedikit, 
menarik perhatian Harry. 


"Apakah kau menyerahkan formulir?" Tanyanya pelan. 


Harry tersenyum padanya, yang membuat Hermione sejenak 
lupa bagaimana bernafas. Dia tidak pernah tersenyum, 
tentu tidak padanya. Dia harus mengakui, dia memiliki 
senyum yang cantik. 


"Tidak," jawabnya, "aku sadar aku tidak membutuhkannya." 


Wajah Hermione tersenyum, lega di matanya. 


"jadi kau berubah pikiran?" Tanyanya, bersyukur secara 
internal. Dia membenci fakta bahwa secara tidak langsung 
dia membantunya menjauh dari keluarganya, terutama saat 
Natal. "Kau tidak menginap selama liburan? Kau akan 
pulang?" 


Harry menyeringai lagi. 


"Yeah," katanya, mata hijau berkilau cerah, "Aku akan 
pulang." 


"Bloody Filch! Sadistic prat!" Damien menggumamkan 
semua kata-kata cabul yang dia ketahui, mengarahkan 
mereka ke petugas Hogwarts. "Aku akan menangkapnya, 
dan juga kucing kecilnya!" Gumamnya. 


Dia mulai memanjat keluar dari ruang bawah tanah, tempat 
Filch membuatnya menggosok lantai batu yang kotor, tanpa 
menggunakan sihir. Itu luar biasa menjijikkan dan sekarang 
tangan dan lututnya terasa sakit, belum lagi bau busuk. 
Semua yang ingin Damien lakukan, mandi dan masuk ke 
tempat tidurnya. 


Dia berbelok di tikungan saat melihat sesuatu, berkedip di 
sudut matanya. Dia menjentikkan kepalanya dan berdiri 
diam, menatap ke depan, di pintu yang baru saja diklik 
ditutup beberapa detik yang lalu. Dia bergerak maju, hati- 
hati. Ruang bawah tanah, di malam hari, adalah wilayah 
Slytherin. Bukan ide bagus bagi Gryffindor untuk 
berkeliaran, ditahan atau tidak. Tangannya merogoh 
sakunya dan mengeluarkan tongkatnya. 


Saat itu hampir pukul sepuluh malam, tidak ada yang boleh 
berada di sekitar sini, kecuali tentu saja. Dia menyadari 
ruangan yang dimaksud adalah lab Ramuan dan sedikit 


rileks. Hal itu sangat mungkin ibunya, menyeduh satu 
ramuan, dalam kedamaian dan ketenangan malam itu. 
Mungkin. 


Tapi karena alasan yang tidak Damien mengerti, dia merasa 
panik. Dia menggigil saat merinding meletus di sekujur 
tubuhnya. Dia melangkah maju, tangannya bergetar ke 
sakunya untuk mendapatkan peta Marauders. Dia akan 
memeriksa siapa yang berada di lab, tanpa masuk. Hanya 
untuk memastikan tidak ada siytherin berlendir yang 
membuat kerusakan. 


Dia mengetuknya dan diam-diam mengucapkan kata-kata 
ajaib untuk mewujudkannya. Dia mengamati peta dengan 
cepat, memutar perkamennya sampai dia mencapai ruang 
bawah tanah. Dia melihat namanya sendiri, Damien Jack 
Potter, berdiri di koridor. Dia menindaklanjuti lab Ramuan 
dan menemukan nama orang yang menyelinap masuk. Dia 
menatapnya sejenak, berdiri diam sehingga dia bisa 
menjadi patung. Kemudian, dengan tatapan marah, dia 
memasukkan peta dan tongkatnya kembali ke sakunya dan 
melesat ke arah lab, mendorong pintu sampai terbuka dan 
melangkah masuk. 


Tatapannya yang menyipit menari dari sudut ke sudut 
laboratorium yang gelap, tapi dia tidak bisa melihat siapa 
pun. Tentu saja, peta itu tidak pernah berbohong, jadi 
Damien tahu ruangan itu memiliki pengunjung. 


"Aku tahu kau ada di sini, Harry," panggilnya, "tunjukkan 
dirimu." 


Sebuah kilau sebelum Harry tiba-tiba muncul, seolah entah 
dari mana, berdiri di samping lemari kaca di ujung lab. Mata 
Damien melebar karena shock sebelum menyipit. 


"Apa itu ... Apa yang kau lakukan dengan jubahku!" 


Harry hanya menyeringai dan mengangkat jubah itu, 
memandangnya seolah baru menyadari hal itu. 


"Ini?" Dia bertanya dengan acuh tak acuh, "ini milikmu?" 


Damien berjalan mendekatinya dan menyambarnya kembali 
darinya. 


"Kau mencuri jubahku!" 
"Tidak," Harry terus menyeringai, "aku meminjamnya." 


"Please, jangan coba-coba denganku, aku sudah sering 
menggunakan jubah itu sendiri!" Damien menggerutu. 


Harry terkikik dan menjauh, berjalan mengelilingi Damien. 
"Aku akan memberikannya kembali, jujur." Dia menggoda. 
Damien menatapnya curiga. 

"Apa yang kau lakukan di sini?" 

"Aku butuh sesuatu." 

"Pada saat ini di malam hari?" Damien mengangkat alisnya. 


"Aju tidak bisa tidur." Harry mengangkat gelas kecil. 
"Ramuan Tidur tanpa mimpi." 


"Kau bisa pergi ke rumah sakit, seperti orang normal tidak 
sih?" 


Harry mengantongi botol itu. 


"Tidak." Jawabnya sederhana. 


Damien mengusapkan jubah gaib itu ke bawah, meyakinkan 
dirinya bahwa masih dalam satu kesatuan, bahwa Harry 
tidak menghancurkannya. 


"Lain kali, tanyakan." Dia membungkuk. 
"jangan khawatir, Damy, tidak akan lain kali." 


Damien diam. Ini adalah pertama kalinya Harry 
memanggilnya dengan nama panggilannya. Beberapa saat 
dia berhasil mengatasi keterkejutan itu, dia menyadari apa 
yang Harry katakan. 


"Apa maksudmu?" 
Harry tersenyum. 


"Tidak ada, hanya saja aku akan membuat ramuan sendiri di 
lain waktu." 


Damien menggelengkan kepalanya padanya. Dia 
mengulurkan jubahnya. 


"Ini, pasang dan kembali ke ruang rekreasi." 


Harry mengambil jubah yang ditawarkan dan 
menyelipkannya, menghilang dari pandangan. Damien 
melihat pintu berderit terbuka dan langkah kaki ringan 
mengarah keluar. 


Damien melirik kembali kabinet kaca, penasaran pada 
dirinya sendiri. Dia mendapati dirinya bertanya-tanya 
apakah Ramuan Tidur Tanpa Mimpi itu benar-benar apa 
yang dicari Harry pada larut malam. Baru setelah itu, saat 
dia terselip di tempat tidurnya, jubahnya terkunci dengan 
aman di kopernya, Damien menyadari sesuatu yang aneh 
dan sangat meresahkan. 


Harry pergi ke lab ramuan bukan untuk Ramuan Todur Tanpa 
Mimpi. Botol yang dia angkat itu berwarna cokelat gelap. 
Ramuan Tidur tanpa mimpi berwarna ungu. 


Begitu pagi, Damien ingin berbicara dengan Harry tentang 
Ramuan itu. Dia menunggunya di ruang rekreasi, tapi dia 
tidak menunjukkannya. 


"Kau lihat, Harry?" Damien bertanya kepada Ron, saat ia 
berjalan menuruni tangga dengan Seamus, Neville dan 
Dean di belakangnya. 


"Yeah, dia masih di tempat tidurnya." Jawab Ron. 


"Di tempat tidurnya? Apa dia tidak mau sarapan?" Tanya 
Damien. 


"Entahlah." Ron mengangkat bahu. 


"Ikut, Damy?" Ginny bertanya saat mereka semua menuju 
pintu, membiarkan Damien masih berdiri 


"Aku perlu bicara dengan Harry." Jawab Damien. 
"Bicaralah padanya di meja," kata Ron, "aku memaksa, ayo." 


Damien melihat tangga terakhir, menuju asrama anak laki- 
laki, sebelum menyerah sambil menghela napas. 


"Ya, baiklah." 


Pintu lukisan terbuka dan Sirius masuk ke dalam. Dia 
menyeringai melihat Damien dan teman-temannya. 


"Hei, pup," dia menyapa, sambil mengibaskan rambutnya 
yang panjang dari matanya. "Ron, Ginny, Miss Hermione." 


Dia mengangguk ke arahnya dengan kesopanan yang 
berlebihan, membuatnya tertawa kecil. 


"Hai, Sirius." Mereka menyuarakan. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" Tanya Damien. 


"Aku di sini berkunjung." Sirius mengerutkan kening, "bukan 
.. bukankah aku bertemu denganmu kemarin?" 


Damien memutar matanya. 
"Maksudku di sini, di ruang rekreasi." 


"Oh, benar," dia menyeringai, "Aku datang untuk melihat 
Harry, sebenarnya. Kupikir aku akan berjalan bersamanya ke 
Aula Besar untuk sarapan pagi." 


"Semoga berhasil," gumam Ron, "dia masih tidur." 
Sirius mengerutkan kening. 


"Tidur? Benarkah? Aneh, kudengar dia yang pertama 
bangun?" 


"Biasanya," jawab Ron, "tapi dia masih mendengkur hari 
ini." 


Sirius mendongak ke arah tangga, matanya melunak karena 
khawatir. 


"Aku akan pergi dan memeriksanya." 


"Aku akan ikut denganmu." Damien berbalik tapi Sirius tiba- 
tiba menghentikannya. 


"Tidak apa-apa, pup. Aku punya ini." Dia mengedipkan mata 
padanya sebelum memberinya sedekah biasa dan dia berlari 


menaiki tangga. 
"Bisa kita pergi?" Ginny bertanya. 


"Kalian saja, aku akan menunggu Harry dan paman Siri." 
Jawab Damien. 


Ketiganya pergi, meninggalkan Damien sendirian di ruang 
rekreasi yang sepi. Damien menunggu beberapa menit, 
yang ternyata sudah sampai pukul lima, yang kira-kira telah 
lewat sepuluh dan lima belas menit. Damien mengerutkan 
kening di tangga. Apa yang membuat mereka begitu lama? 
Dia berbalik untuk berjalan ke atas dan mencari tahu 
sendiri. 


Saat Damien membuka pintu ke asrama Harry, sebuah 
pemandangan aneh menyambutnya. Harry masih di tempat 
tidur, terlihat agak pucat tapi tertidur. Tapi itu bukan hal 
yang aneh. Hal yang aneh adalah Sirius, berdiri di samping 
tempat tidur, memegang cincin hitam dan perak Harry di 
tangannya. Entah kenapa, pemandangan itu mengejutkan 
Damien. 


"Paman Siri?" Bisik Damien. 


Sirius mengangkat kepalanya dan menatap Damien. Untuk 
beberapa saat, dia tampak sangat tercengang, seolah-olah 
dia tertangkap di tengah sebuah pelanggaran. Ketika 
melihat Damien di pintu, dia terlihat santai. 


"Hei, apa yang kau lakukan di sini?" 
Damien mendekatinya dan Harry yang tertidur. 


"Aku menunggumu di lantai bawah." Katanya, matanya 
menatap adiknya, "ada apa dengan Harry? Kenapa dia tidak 
bangun?" 


"Dia demam." Sirius membalas, menunduk seperti Harry 
juga. "Ketika aku masuk, dia berada di kamar mandi, sakit, 
aku mencoba membantunya, tapi kau tahu seperti apa dia." 
Dia mengangkat bahu dan tersenyum pada Damien, "dia 
tidak akan pergi ke rumah sakit dan mengeluarkan Ramuan 
Tidur tanpa mimpi dan mengusir semuanya." Dia mendesah 
berat saat dia menatap anak laki-laki yang sedang tidur itu, 
"dia akan tertidur untuk sementara waktu." 


Damien menganggukkan kepala dan kemudian melihat 
cincin hitam itu, masih di tangan Sirius. 


"Apa yang kau lakukan dengan itu?" Dia bertanya. 


"Melihatnya saja." Sirius menjawab sambil memutar-mutar 
cincin itu di jari-jarinya. 


Entah kenapa, Damien benar-benar kesal. 
"Berhentilah bermain-main dengan barang-barangnya," 


katanya, "itu milik Harry dan kurasa dia tidak suka kau 
main-main dengan barangnya. Biarkan saja." 


"Baiklah, tenanglah, aku hanya melihat." Sirius meletakkan 
cincin itu di meja samping tempat tidur Harry dan menatap 
Damien dengan lucu. "Kau baik-baik saja, pup?" 


"Yeah, maaf, hanya saja ... Harry cukup lucu tentang 
barangnya." Damien menjelaskan. "Dia selalu memakai 
cincin itu, kurasa dia tidak akan menganggapnya baik pada 
siapa pun jika kehilangannya." 


"Aku tidak akan menghilangkannya." Sirius membela diri. 


"Kau pasti akan menghilangkannya." Damien mengoreksi. 


Sirius tersenyum hangat dan melingkarkan lengannya di 
bahunya. 


"Baiklah, keledai cerdas, waktunya naik beberapa grub." 


Dia menarik tirai di sekitar tempat tidur Harry, sebelum 
mereka berdua turun. Mereka keluar dari pintu lukisan 
untuk melihat James menunggu dengan tidak sabar. 


"Akhirnya., Padfoot?" Dia bernafas. Mata hazelnya melebar 
saat melihat Damien dan bukan Harry. "Di mana Harry?" 


"Tertidur," jawab Sirius. "Dia demam, aku pikir dia akan 
menghabiskan hari di tempat tidur." 


"Apa? Aku akan memeriksanya." James bergegas maju. 
Sirius tiba-tiba mencengkeram lengannya. 


"Tidak ada gunanya, dia mengambil ramuan tidurnya. Dia 
tidak akan bangun selama beberapa jam." 


James tampak sedikit terkejut pada Sirius. Dia menarik 
lengannya dari cengkeramannya tapi keheningan canggung 
terjepit di antara mereka. 


"Jadi, sarapan?" Sirius menyeringai pada James dan Damien. 


Damien berjalan bersama Sirius dan James, sampai ke Aula 
Besar. Sepanjang jalan, ia merasakan getaran saraf yang 
aneh di dalam perutnya. Tapi dia tidak tahu kenapa. 


Jadi, sejak Harry keluar dari pandangam hari ini, kau ingin 
melakukan sesuatu?" Tanya Sirius, setelah sarapan pagi. 


James menggelengkan kepalanya. 


"Tidak juga," dia menjawab, "Aku harus mencoba dan 
mengajak Harry pergi ke rumah sakit dan membiarkan 
Poppy memeriksanya. Baru dua hari yang lalu dia terjatuh 
dari sapu." 


"Biarkan dia," Sirius melambaikan tangan. "Dia tidak akan 
mendengarkanmu, bajingan kecil yang keras kepala seperti 
dirinya." 


James menyentakkan kepalanya ke atas, matanya menyipit 
hingga pecah. 


"Apa yang kau katakan?" 

Sirius mengangkat bahunya. 

"Ayolah, Prongs, akui dia itu keras kepala." 
James menggelengkan kepalanya. 


"Bukan bagian itu, sedikit yang aku setujui," katanya 
dengan sedih, "itu nama yang baru saja kau untuk panggil 
anakku." 


Sirius menatapnya dengan tak acuh. 


"Apa? Kau punya nama yang lebih baik untuk diberikan 
kepadanya?" 


James tampak terengah-engah. 
"Apa yang terjadi padamu?" Tanyanya terkejut. 


"Hei, aku hanya menggoda," Sirius duduk tiba-tiba, "aku 
tidak bermaksud apa-apa dengannya." 


James santai sedikit, tapi alisnya masih diliputi iritasi. 


"Oh, ayolah, Prongs," Sirius menatap hazel dengan biru 
tenang. "Katakan apa, aku akan menyelesaikannya 
denganmu, ada sebuah pub kecil yang hebat, tepat di 
pinggiran Hogsmeade-" 


"Tidak, aku tidak mood, Sirius." James menggelengkan 
kepalanya. 


"Ini akan menjadi hadiahku." Kata Sirius. 
James mendengus. 

"Sejak kapan?" 

Sirius menyeringai. 

"Ayo, minum?" 


James mengeluarkan napas pelan, jengkelnya pada 
temannya surut. 


"Baiklah, tapi," dia mengangkat satu jari, "Jika kau 
memanggil anakku dengan itu lagi, aku akan merobekmu, 
Sirius Black." 


Sirius tampak tertegun sesaat. Sesuatu berkedip di matanya 
tapi dia menyeringai dan mengangguk. 


"Paham, James Potter." 


Saat itu hampir pukul dua siang, saat Sirius dan James 
meninggalkan Hogwarts untuk minum sore mereka. Karena 
James tidak tahu ke mana mereka pergi, dia membiarkan 
Sirius memimpin. Saat mereka berjalan melewati 
Hogsmeade, James berbicara tentang Harry, sementara 
Sirius dengan sabar mendengarkannya. Begitu tersesat 
adalah saat James yang menyuarakan kekhawatirannya 


tentang putra tertuanya, dia tidak pernah memperhatikan 
seberapa jauh mereka menjauh dari desa kecil Hogsmeade. 
Pada saat dia sadar, mereka sudah mendaki bukit curam, di 
daerah terpencil, tepat di pinggiran Hogsmeade. Sepertinya 
tidak lebih dari tebing dan bukit, tidak ada tanda-tanda 
kehidupan di mana pun. 


"Sirius, kau yakin ini jalan yang benar?" Tanya James. 


"Aku yakin." Sirius menjawab, mendaki lebih tinggi ke atas 
bukit. "Kita mengambil jalan pintas, itu hanya sedikit lebih 
jauh." 


"Sepertinya tidak ada yang lain selain batu dan rumput di 
sini." James mendesah, menyipitkan mata di bawah sinar 
matahari siang. "Kau yakin kau tahu tujuanmu?" Tanya 
James. Ini bukan pertama kalinya Sirius menuntunnya ke 
suatu tempat dan akhirnya benar-benar tersesat. 


"Percayalah, Prongs, aku tahu tujuanku." Sirius menjawab, 
saat dia memimpin jalan. 


James terus berjalan bersama Sirius selama dua puluh 
menit, sementara itu James semakin cemas. Mereka 
sepertinya melangkah lebih jauh ke tebing, di mana tidak 
ada tanda-tanda populasi, penyihir atau manusia lain. 


James datang dari puncak bukit dan berhenti. 


"Baiklah, aku pikir aman untuk mengatakannya, kita 
tersesat." Katanya, kesal. "Tidak ada jalan yang turun dari 
sini dan sepertinya kita berdiri di tebing dengan ketinggian 
300 kaki. Jadi aku pikir kay harus mengakui bahwa kau 
hilang." 


Sirius berdiri dengan punggung menghadap James, hanya 
menatap ke depan, benar-benar sunyi. 


"Sirius? Kau mendengarkanku?" Tanya James. 


"Lihat saja ini, Prongs," kata Sirius pelan, "sangat sepi, 
begitu terpencil. Cantik, apa kau tidak setuju?" Dia 
berpaling untuk melihat James, mata biru berkilau di bawah 
sinar matahari, "apapun bisa terjadi di sini dan orang-orang 
di sekitar, bahkan tidak akan tahu." 


Pada saat itulah, James tahu dengan pasti, ini bukan Sirius. 


Damien tidak bisa menyingkirkan perasaan gelisah ini di 
dalam tulangnya. Dia merasa seperti sedang berjalan-jalan 
dengan perutnya diikat dengan simpul. Begitu tiba 
waktunya makan siang, Damien melewatkan makanannya 
dan malah berjalan ke kamar Harry. Dia perlu 
memeriksanya. 


Dia kecewa melihat Harry masih tidur. Dia berharap Harry 
akan terbangun sekarang. Damien mengulurkan tangan dan 
merasakan dahi Harry. Dia sedikit hangat, tapi tidak demam. 
Harry masih terlihat sangat pucat dan dia berkeringat 
sedikit. Damien menarik selimutnya, mencoba 
mendinginkan Harry. Dia membeku saat selimut menutupi 
tangan kirinya. Perangkat aneh terlihat terhubung dengan 
tangan Harry. Tabung kecil, berisi cairan aneh, mengarah ke 
jarum tajam yang dimasukkan ke bagian belakang tangan 
Harry. Itu terlihat sangat menyakitkan. 


Damien tahu, hanya dengan melihatnya, hal aneh itu tidak 
ada gunanya. Dia ragu Harry bisa saja menempelkan benda 
mengerikan itu pada dirinya sendiri dan dia tahu pasti, tidak 
ada yang melihat Harry, Dia bertanya-tanya apakah 
mungkin Madam Pomfrey datang ke asrama dan memasang 
ini, untuk membantu Harry sembuh? Tapi entah mengapa, 
dia tahu itu tidak mungkin. Perawat sekolah akan 


memaksanya ke sayap rumah sakit, tidak merawatnya di 
kamar asramanya. 


Damien mengulurkan tangan dengan jari-jarinya yang tidak 
pasti dan perlahan menarik jarum tajam itu keluar, meringis 
saat tetesan darah kecil keluar. Dia menatap Harry, tapi dia 
masih tidur nyenyak. Damien meletakkan tabung itu dan 
dengan lembut menjabat bahu Harry. 


"Harry Harry, bangun." 
Tidak ada reaksi. 

Damien bergetar lebih keras. 
"Harry Harry!" 


Meski begitu, Harry tidak membuka matanya. 
Damien merasa panik meledak di dalam perutnya. Ada yang 
pasti salah. 


"Harry, Harry, Harry, bangunlah!" 


Karena tidak tahu harus berbuat apa lagi, Damien 
mengeluarkan tongkat sihirnya dan mengarahkannya ke 
kepala Harry. 


"Enervate!" 


Seketika mata emerald Harry terbuka. Mereka melesat ke 
Damien. 


"Damy!" Dia tersentak, menyakitkan. 


Damien merasa jantungnya berhenti. Harry tidak terdengar 
seperti Harry. Sebenarnya dia terdengar sangat mirip 


"Paman Siri?" 


Sirius, saat ini terlihat seperti Harry, menarik dirinya untuk 
duduk, meringis kesakitan, sebuah tangan terulur untuk 
berlari di belakang kepalanya. 


"Sial ... Sial... Harry ... Harry ..." 
"Ramuan polijus," Damien sadar, ngeri. 


Itulah yang ada di tangan Harry saat ia berada di lab 
Ramuan. Dia melihat kembali tabung yang telah 
meneteskan ramuan ke Sirius. Dia memungutnya, menatap 
cairan emas, setengah terisi di tabung. Dia telah mengambil 
bentuk Sirius dan memaksa Sirius untuk mengambil 
bentuknya sendiri. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?" Tanya Damien kaget. 


"Setelah aku meninggalkanmi di ruang rekreasi, aju datang 
ke sini untuk melihat tempat tidur Harry kosong." Sirius 
menjelaskan, "Aku pergi ke kamar mandi, untuk memeriksa 
apakah dia baik-baik saja dan dia menyerangku." Sirius 
mengernyit dan mengusap bagian belakang kepalanya lagi. 
"Aku pikir dia telah memecahkan kepalaku terbuka. Dia 
melakukan sesuatu, mantra dan itu ... itu melumpuhkanku, 
aku tidak bisa bergerak, tidak bisa bicara." 


"Petrificus totalus?" Tanya Damien, ngeri. 


"Bukan, bukan itu, dia melakukannya tanpa wujud dan itu 
tidak lisan." Sirius bergidik. "Itu mengerikan, aku masih bisa 
mendengarnya, melihat apa yang sedang dilakukannya, 
sampai dia menutup mataku sampai tertutup." Dia 
menunjuk tabung itu dengan jarum. "Dia memasukkan 
benda itu ke dalam diriku dan itu mengubahku menjadi dia, 
aku tidak dapat melakukan apapun untuk 
menghentikannya, kemudian dia membuatku berpakaian 
dan memasukkanku ke tempat tidurnya." 


Damien merasa sakit. Harry melakukan semua itu? Dia tidak 
bisa memaksa dirinya untuk sepenuhnya mempercayainya. 


"Jadi ketika aku masuk ke sini, kaulah yang di tempat tidur 
dan Harry berubah agar terlihat sepertimu?" Damien 
bertanya, "Dialah yang memegang cincin itu?" 


Sirius mengangguk. 


"Aju mendengar kalian berdua, tapi tidak tahu apa yang 
sedang terjadi." 


Damien menggigil karena saraf. Ini buruk. Ini sangat, sangat 
buruk. Harry pasti sudah lolos sekarang. Dia mendongak 
untuk melihat Sirius, tapi dia masih terlihat seperti Harry. Itu 
adalah pemandangan yang mengerikan. 


"Apa tidak ada yang bisa kau lakukan, kau tahu, untuk 
berganti lebih cepat dari yang seharusnya?" Tanya Damien. 


"Yeah, Finite Incantateum harusnya bisa." Sirius menjawab 
dan secara naluriah pergi untuk mengambil tongkat 
sihirnya, hanya untuk mengingat bahwa dia mengenakan 
pakaian Harry dan tongkatnya hilang. 


"Dia mengambil tongkatku." Dia mengerang. 


"Bisakah kau bangun, kau baik-baik saja?" Damien 
bertanya, berusaha sekuat tenaga untuk tidak panik. 


"Ya, tentu saja." 


Sirius dengan menyakitkan membawa kakinya melenggang 
dari tepi tempat tidur dan duduk tegak. Tapi ekspresi 
pucatnya dan sekilas, mengatakan pada Damien bahwa dia 
sedang sakit hati. Apa pun mantra yang menimpanya, telah 
membiarkannya sakit sampai tubuhnya turun. 


Sirius melihat cincin itu tergeletak di atas meja. Dia 
mengulurkan tangan dengan gemetar dan mengangkatnya, 
mempelajarinya. Dia juga selalu memperhatikan cincin ini di 
jari Harry. Benda itu terlihat aneh, hitam dan perak, tapi 
potongan itu tampak, hampir hidup. 


"Ini cincin yang sedang kalian bicarakan?" Dia bertanya. 
Damien menarik tongkatnya dan mengangguk. 


"Yeah," katanya. diam-diam. Dia mengarahkan tongkatnya 
ke pamannya. "Finant Incantateum." 


Penampilan Sirius mulai berubah, kembali ke bentuk 
normalnya. Tak lama kemudian, Sirius sedang duduk di 
tempat tidur, masih mengenakan piyama Harry, yang 
sekarang berusaha melawan bentuk tubuhnya yang lebih 
besar. Tapi Damien tidak pernah menyadarinya. 
Perhatiannya ada di tempat lain. Di tempat Sirius 
memegang cincin itu, sebelum mantra itu, dia sekarang 
memegang gagang hitam, dengan segenggam zat 
keperakan, berenang di dalam. 


"Apa...?" Damien tergagap, "Apa itu?" 
"Tertarik," bisik Sirius, "pasti kenangan Harry." 
Damien mengerti sifat posesif Harry atas cincin itu sekarang. 


Sirius berusaha berdiri, sedikit bergoyang. Dia mendorong 
mangkuk batu hitam itu ke tangan Damien. 


"Bawa ini ke Dumbledore dan katakan padanya apa yang 
terjadi." 


"Apa yang akan kau lakukan?" Tanya Damien. 


"Aku harus menemukan James." Sirius menarik napas. 


Tangan James menutup tongkatnya, tapi dia tidak 
membawanya keluar, belum. Mata hazelnya tertuju pada 
orang yang menyeringai di depannya. Yang berpura-pura 
menjadi sahabatnya. 


"Kau siapa?" James menggeram. 
Si Sirius yang salah tertawa. 


"Oh, ayolah, kay pasti sudah bisa menrbaknya sekarang, 
bukan? Mungkin sebaiknya aku membantu." 


Si Sirius yang palsu memegang tongkatnya ke wajahnya 
sendiri dan bergumam, "Finite Incantateum." 


Seketika wajah Sirius mulai berubah bentuk. Hidungnya 
menyusut, matanya berubah bentuk dan warnanya mulai 
bergeser dari biru ke hijau. James berdiri, terpaku dengan 
ngeri, saat dia melihat rambut panjang Sirius menyusut 
menjadi hitam yang berantakan. 


"Harry?" James tersedak. 
"Terkejut?" Tanya Harry, masih terdengar seperti Sirius. 


Dengan seringai, Harry mengarahkan tongkatnya ke 
tenggorokannya sendiri dan membisikkan, Finite 
Incantateum lagi. 


"Nah, jauh lebih baik." Harry berkata dengan suaranya 
sendiri. "Sekarang, hanya satu hal lagi yang perlu dijaga, 
lalu kita bisa mulai." 


Sepotong tongkat sihirnya, mantra diam dan James 
merasakan tongkat sihirnya tertutup rapat tiba-tiba. 


Pegangannya melongo dan tongkat sihirnya menembus 
udara dan mendarat di tangan Harry yang lain. James 
menatapnya, benar-benar tercengang saat Harry 
melemparkan tangannya kembali dan mengirim tongkat 
James terbang di udara sampai ia menghilang di tepi tebing. 


"Apa ... apa yang sedang kau lakukan?" Tanya James, 
tersentak kaget. 


"Bukankah kau bisa menebaknya?" Harry bertanya, "aku 
membayarmu kembali," dia menekuk jari-jarinya, "untuk 
semua hal yang pernah kau berikan kepadaku." 


Mata hijau gelap dan hal berikutnya yang James tahu, dia 
terbanting ke tanah, napasnya tersingkir darinya. Dia tidak 
pernah mendapat kesempatan untuk bangun. Mantra Harry 
menangkapnya, melemparkannya ke atas dan 
melemparkannya ke pohon. James jatuh ke tanah, terbatuk- 
batuk dan terengah-engah, mencicipi darah. Kacamatanya 
terlepas. Mantra berikutnya menimpanya dan James merasa 
seperti beban luar biasa menekannya ke tanah, 
menggalinya secara harfiah ke dalam rerumputan. Dia tidak 
bisa bernapas. Mulutnya yang terengah-engah terasa 
seperti lumpur dan rumput saat ia berusaha mati-matian 
mengangkat kepalanya. Tapi dia tidak bisa. Tekanan di 
punggungnya terangkat dan James buru-buru berbalik, 
dengan serakah mengembuskan udara ke paru-parunya 
yang sakit. 


Harry muncul, berdiri di dekatnya. Jeratan tongkat sihirnya 
dan James merasakan sakit yang membakar rusuknya, 
seperti api yang meluncur di atas dagingnya. Teriakannya 
meninggalkan tenggorokannya yang membara dan kedua 
tangannya mencengkeram sisinya, berdarah. Dia begitu saja 
dilemparkan ke sisi lain lagi, menabrak muka terlebih 


dahulu ke tanah. Sambil mengerang, James berbalik dan 
melihat bayangan anaknya yang kabur, berdiri di depannya. 


"Kenapa ... kenapa kau melakukan ini, Harry?" James 
terengah-engah, meringis saat rasa sakit melumuri tulang 
punggungnya yang memar dan tulang rusuknya patah. 


"Itulah yang ingin kuketahui, Potter, kenapa?" Suara Harry 
bergetar sedikit dan James menemukan semua perhatiannya 
beralih ke dia. Sebuah tangan terkubur di jubahnya dan 
James diangkat, jadi Harry ada di wajahnya, mata hijau 
menyala dalam kemarahan. "Please, Potter, katakan padaku, 
hanya kau dan aku di sini, tidak ada seorangpun di sini yang 
bisa kau ajak bertindak, tidak ada orang di sini yang bisa 
mengungkapkan rahasiamu. Jadi lanjutkan, katakan padaku 
kenapa?" 


James hanya bisa menatap Harry. 


"Sebelum kau mati, aku ingin kau memberitahuku." Harry 
mendesis, "lihat mataku, kau bajingan, dan katakan padaku 
apa yang kulakukan yang membuatmu membenciku?" 
Cengkeramannya menegang tapi suara Harry pecah, "Aku 
adalah anakmu! Sialan, kenapa?" Dia mengguncang James. 


James melihat air mata di mata Harry saat itu dan rasanya 
seperti seseorang menikamnya di dalam hati. 


"Harry?" Semua yang bisa dilakukan James, sebelum anak 
itu mengirimnya terbang kembali di udara. 


James jatuh dengan cara yang salah dan kakinya tersentak 
di bawahnya, mengirimkan gelombang penderitaan melalui 
dirinya. Dia memutar, mencoba yang terbaik untuk 
menggeser berat badannya tapi tidak ada gunanya. Harry 
sudah menjulang di atasnya, tongkat sihir menancap di 
kepalanya. 


"Dua belas tahun," kata Harry, dengan suara terkendali. 
"Aku telah menghabiskan dua belas tahun, memikirkan saat 
ini, ketika aku mengarahkan tongkat sihir di antara matamu 
dan mengambil hidupmu." Tongkat sihir itu bergetar di 
tangannya, "Aku tidak pernah merencanakannya seperti ini, 
tapi aku ingin kau mencapai tujuanmu di tanganku." Dia 
mengungkapkan. Sebuah ekspresi melayang di atasnya dan 
matanya bergeser untuk menunjukkan luka itu sekali lagi, 
"Aku membuat alasan untukmu, mengatakan pada diri 
sendiri bahwa kau adalah seorang bajingan yang sakit, 
hanya mampu menyakiti orang lain, yang tidak kau ketahui 
lebih baik lagi." Ekspresi wajahnya berubah untuk 
menunjukkan kebingungannya yang jujur, "tapi aku 
melihatmu bersama Damien dan aku melihat betapa 
berbedanya dirimu bersamanya. Jadi aku bertanya lagi, 
Potter kenapa aku?" 


"Harry, tolong," James tersentak, "Aku tidak tahu apa yang 
sedang kau bicarakan. Tolong-" 


Wajah Harry terpelintir dalam gerutuan dan dia 
mengarahkan tongkatnya ke kaki James yang tidak terluka. 
Sebuah mantra, kilatan cahaya dan James merasakan 
tulang-tulang di kakinya patah. Teriakan James teredam di 
balik giginya yang terkatup. Tangannya terulur untuk 
mencengkeram anggota tubuh yang dilecehkan, terengah- 
engah karena rasa sakit, berjuang untuk tetap sadar. 


Harry perlahan menurunkannya, dan berjongkok di 
sebelahnya. 


"Kau tidak ingat?" Dia bertanya pelan, "Betapa 
beruntungnya kau, agar kenangan itu tidak 
menghantuimu." Dia memiringkan kepalanya ke samping, 
"tapi aku ingat, Potter. Aku ingat setiap hal." 


James tidak bisa berbicara. Itu mengambil setiap ons 
kekuatan kehendaknya untuk tetap bernapas, untuk tetap 
terjaga dan tidak menyerah pada tarikan kegelapan yang 
mengaburkan tepi penglihatannya. 


"Kau membawa ini ke dirimu sendiri, Potter." Harry 
melanjutkan, sambil berkata pelan, "Aku senang berjalan 
kaki, meninggalkanmu sampai aku menyeberang jalan lagi. 
Tapi kau melakukan ini untuk dirimu sendiri!" Matanya 
mendung tiba-tiba, "selama ini kau memalsukan perhatian, 
setiap kebohongan yang kau katakan, setiap kali kau 
melakukannya. Kepura-puraan, semuanya menyebabkan 
ini!" 


"Kau ... kau tidak akan pernah bisa lolos dengan ini, Harry." 
Kata James, putus asa dalam suaranya. 


Harry tertawa terbahak dan dingin. 


"Bukan aku yang membunuhmu, Potter." Dia berkata, 
"Semua orang melihat kau meninggalkan Hogwarts dengan 
Sirius Black, para Auror yang berada di Hogsmeade 
melihatmi menuju tebing-tebing ini dengan Black, Black 
yang membawami ke sini, dan tanpa ampun membunuhmi. 
Itu adalah tongkat hitam yang menembak banyak kutukan 
yang berbeda. Padamu, membuatmi tak berdaya sebelum 
akhirnya menembak keluar kutukan pembunuhan. " 


Dia mengangkat tongkat sihirnya dan James melihat itu 
adalah tongkat Sirius yang Harry gunakan. 


"Itu akan menjadi akhir yang sempurna untuk persahabatan 
sempurna kalian." 


"Tidak ada yang akan mempercayainya, Sirius tidak akan 
menyakitiku dan semua orang tahu itu." James berhasil 
mendesis. 


“Iri adalah hal yang mengerikan, Potter." Kata Harry dingin. 
"Ini bisa menyebabkan banyak kejahatan aneh. Kau punya 
keluarga, Black tidak punya anak, Black tidak .. kau 
memiliki rumah yang agak bagus, Black hanya memiliki 
rumah hancur yang sekarang telah berubah menjadi Markas 
Besar untuk Orde. Kau yang menyedihkan. Kau lihay Potter? 
Black tidak memiliki apa-apa saat kau memiliki segalanya, 
kau bahkan berada di peringkat yang lebih tinggi daripada 
dia. Aku pikir itu cukup membuat seseorang cukup cemburu 
untuk membunuh. " 


"Lily dan Damien!" James berjuang, "mereka ... mereka tidak 
akan pernah percaya ... mereka tahu Sirius, cukup baik 
untuk tahu ... bahwa dia tidak akan pernah ... tidak pernah 
menyerangku!" 


Sejenak, mata Harry melunak saat menyebutkan Damien. 


"Damien mungkin tidak percaya, tapi seiring waktu dia tidak 
punya pilihan lain selain menerimanya." Jawab Harry "Selain 
itu, dia akan belajar untuk bersyukur karena setidaknya ada 
satu orang tua yang pergi. Dia satu-satunya alasan istrimu 
tidak bergabung denganmu hari ini." 


James merasakan darahnya mendidih karena marah. Dia 
melotot marah padanya, Harry hanya balas tersenyum 
sebelum berdiri, tongkat di tangan. 


"Jadi, itu dia?" James bertanya, kemarahannya memberinya 
kekuatan, "Kau ... kau akan membunuhku, bahkan tanpa 
memberi tahuku mengapa?" 


Harry menyeringai. 


"Memrotes kepolosan, sampai akhir?" Dia bertanya. 
"Baiklah, begitulah caranya." Dia mengarahkan tongkatnya 


ke titik di antara mata James. Tanda yang dia targetkan pada 
Pelahap Maut, berkali-kali sebelumnya. 


"Please-" 


"jangan!" Harry mendesis, "jangan minta belas kasihan." 
Suaranya berbisik, "Bagaimanapun juga, kau tidak pernah 
menunjukkannya kepadaku." 


Tongkat itu bergetar di tangan Harry. James menunggu, 
setiap detik berlalu karena kesakitan, tubuhnya sakit, 
kegelapan merayapi penglihatannya. Tapi kutukan 
pembunuhan itu bukan berasal dari Harry. Tongkat itu masih 
diratakan, sasarannya ditargetkan, tapi kata-katanya tidak 
akan datang. 


James melihat kemarahan di mata Harry, tapi dia juga 
melihat bagaimana tangannya gemetar. Harry sedang 
berjuang untuk mengutuknya. 


"Harry, please-" 


Mata hijau menyipit, tongkat sihirnya berubah sasaran dan 
sebuah jet cahaya ungu menabrak James di dada, dengan 
kekuatan yang cukup untuk melepaskannya. 


Dari tepi tebing. 


Harry berdiri diam, saat James Potter terjatuh di atas tebing, 
turun setinggi 300 kaki, ke batu-batu yang tajam di 
bawahnya. Harry memejamkan mata, meneteskan air mata 
yang telah menyala di matanya selama dia bisa 
mengingatnya. Dia mengeluarkan napas yang gemetar, 
jantungnya berdegup kencang. 


Dia telah melakukannya. 


Dia akhirnya membunuh James Potter. 


Harry memasuki Hogwarts di bawah jubah tak terlihat. Dia 
harus melepaskan Sirius Black dari ramuan polijus yang 
telah disiapkannya. Sebagian, Harry ingin pergi dan pulang 
saja. Dengan begitu, Pelahap Maut ayahnya tidak akan 
datang malam ini. Tapi Harry memaksa dirinya kembali ke 
kastil. Dia harus kembali. Dia perlu membingkai Sirius Black 
untuk pembunuhan James Potter. Dia tidak bisa pergi 
sampai dia menyelesaikan langkah terakhir dalam rencana 
pembalasannya. 


Dia menyelinap melewati gerbang dan menuju tangga, ingin 
sampai ke ruang rekreasi Gryffindor. Sudah hampir 
waktunya makan malam, jadi sebagian besar siswa menuju 
ke Aula Besar. Harry menyelinap melewati mereka semua 
dan sampai di lantai tujuh, tapi dia harus menunggu sampai 
ada yang tersisa sehingga dia bisa melewati pintu lukisan. 


Dia tidak perlu menunggu lama. Pintu terbuka dan Harry 
melihat berkas Gryffindor yang terakhir keluar. Dia cepat- 
cepat melesat ke dalam ruangan, sebelum lukisan itu 
tergelincir tertutup. Baru saat berada di ruang rekreasi, 
Harry melepas jubahnya. Dia melipat jubah tak tembus 
pandang itu dengan rapi dan meluncur menaiki tangga. Tapi 
bukan asramanya yang dia kunjungi. Dia berhenti di depan 
kamar orang lain: Damien. 


Dia masuk ke ruang kosong. Dia meninggalkan jubah di atas 
tempat tidur Damien, sebagian tersembunyi di balik selimut. 
Itu adalah jubahnya. Dan Harry baru saja meminjamnya, 
untuk yang terakhir kalinya. 


Harry masuk ke kamar asramanya. Tirai itu masih ditarik di 
sekitar tempat tidurnya, menyembunyikan pandangan 
Sirius Black yang tertegun. Dia berjalan mendekat dan 


menarik tirai ke samping, untuk menemukan tempat tidur 
kosong. 


"Harry?" 


Harry berbalik tajam, untuk bisa menatap mata biru sang 
Kepala Sekolah yang tenang. Harry tidak melihat tongkat 
sihir itu di tangannya. Dia tidak mendengar kutukan itu 
seperti yang diucapkannya. Dia bahkan tidak merasakan 
tanda-tanda bahwa sebuah mantra akan segera menyusul. 
Dumbledore menyerang dan Harry tertembak, semua dalam 
sekejap mata. 


Ketika Harry kembali ke dunia sadar, dia tidak lagi berada di 
kamar asramanya. Dia berada di ruangan yang berbeda, 
yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Kepala Harry 
berdebar kencang dengan detak jantungnya. Dia pikir pasti 
dia memukulnya saat dia terjatuh, saat Dumbledore 
menyerangnya. Secara naluriah, dia mencoba meraih 
kepalanya yang sakit tapi mendapati bahwa dia tidak bisa 
menggerakkan tangannya. 


Kegugupannya menguap dan dia merasa ngeri mendapati 
dirinya berada di kursi, dengan ikatan di lengan, pinggang 
dan kakinya. Dia diimobilisasi, diikat erat-erat, dia hampir 
tidak bisa bernapas. 


Harry panik. Dia mencoba yang terbaik untuk membebaskan 
dirinya sendiri, tapi tidak ada gunanya. Pintu terbuka dan 
Harry langsung mengangkat kepalanya. Apa yang dia lihat, 
dia tidak berani percaya. 


James Potter masuk, pakaian masih ternoda kotoran dan 
darah, tapi terlihat sangat hidup. Di belakangnya ada Lily 
dan Sirius. Harry menatap ketiganya, tapi tatapannya 
kembali pada James dan dia tidak bisa berpaling. 


"Kau?" Dia menarik napas, "bagaimana ... bagaimana kau 
bisa " 


"Masih hidup?" James selesai untuknya. "Pertanyaan bagus." 
Dia berbalik untuk melihat Sirius, yang berdiri sedikit di 
sebelah kirinya, melotot pada Harry. "Sirius tiba tepat pada 
waktunya, saat kau mengusirku dari tebing itu, Sirius berdiri 
di sisi lain. Dengan menggunakan tongkat Damien, dia 
menyelamatkanku." 


Tatapan Harry yang gelap beralih ke Sirius. 


James berjalan mendekati Harry, menarik sebuah kursi dari 
meja Lily saat dia melakukannya. Dia datang untuk berhenti 
di depan Harry dan duduk di depannya, mata hazel terbakar 
karena kemarahan. 


"Aku pikir kau berutang penjelasan kepadaku." Kata James 
pelan. 


Harry menahan tatapannya, terlalu keras kepala dan marah 
untuk berpaling. 


"Kenapa kau menyerangku?" James bertanya, "semua 
tuduhan itu, apa yang sedang kau bicarakan? Kapan aku 
menyakitimu?" Suaranya pecah karena ketegangan 
emosional, "katakan padaku, Harry, kapan aku 
menyakitimu? Jawab aku!" 


Harry tampak semakin kesal. Dia menggelengkan kepalanya 
dengan rasa jijik dan memalingkan muka darinya. 
Cengkeraman dagunya dan James mengangkat wajahnya 
kembali, menatap mata yang tajam itu dengan tangannya 
yang marah. 


"Aku menanyakan sesuatu kepadamu," desisnya, "Kau 
mencoba membunuhku! Kau berutang alasan mengapa kau 


melakukannya." 
Harry melepaskan dirinya dari cengkeraman James. 


"Kau tahu mengapa," desisnya, "aku tidak memberimu 
kepuasan untuk mengulanginya." 


James shock, mata Harry berkilau lagi, tapi tidak ada satu 
tetes pun jatuh. Dia membuang muka, melihat air mata 
Harry membuat malapetaka di hati dan pikirannya. 


"au akan memberi tahuku, semua monster yang bercerita 
tentang kita!" Kata James, memaksa dirinya untuk bertemu 
mata Harry lagi, "Kau akan menceritakan apa yang sedang 
terjadi!" 


Harry tidak berbicara. 


"Baik!" Desis James, bangkit dari kursinya dengan marah, 
"jika kau tidak memberi tahuku, aku akan meminta 
Dumbledore untuk melemparkan Legimens dan melihat 
sendiri!" 


Harry menjentikkan kepalanya untuk menatapnya, matanya 
melebar karena ngeri. 


James?" Lily tersentak dari belakangnya, tapi James 
mengabaikannya. 


"Atau mungkin, aku akan menghubungi Kementerian dan 
meminta mereka datang membawamu ke Azkaban, karena 
percobaan pembunuhan!" Dia mengancam. 


Mulut Harry menipis sampai batas dan dia melotot ke 
arahnya. 


"Silakan," desisnya, "lakukan yang terburuk." 


James menahan tatapannya, beberapa saat sebelum dia 
berbalik dan bergemuruh keluar ruangan, Lily dan Sirius 
mengikutinya, mengunci pintu di belakang mereka. 


Tidak ada yang menyadari bahwa Damien ada di dalam 
ruangan, bersembunyi di balik jubah tak terlihatnya. 


James berjalan mondar-mandir di kantor Dumbledore. Lily 
dan Sirius duduk dengan kepala di tangan mereka, masing- 
masing bertanya-tanya bagaimana mereka bisa salah 
mengerti Harry, sangat buruk? Mengapa mereka tidak bisa 
melihat betapa dia membenci James? Cukup mencoba dan 
membunuhnya. 


James berhenti mondar-mandir di lantai dan ambruk di kursi 
di sebelah Lily. Dia meletakkan kepalanya ke tangannya dan 
mulai dengan putus asa membuat rencana untuk membuat 
Harry berbicara. Dia harus tahu apa yang membuat Harry 
menyerangnya seperti itu. Dia harus tahu apa kebohongan 
yang diberikan pada anaknya, untuk membuatnya sangat 
membencinya. Dia harus mengerti semua yang Harry 
katakan di tebing. 


"Apakah ... apakah kau benar-benar akan menghubungi 
Kementerian?" Tanya Lily, ragu-ragu. 


James mendongak dari tangannya sendiri. 


"Tentu saja tidak," dia memberhentikan, "aki hanya 
berusaha membuatnya takut." 


"Yeah, itu tidak bekerja, sobat." Sirius memberitahunya. 
James memelototinya. 


"Ya, terima kasih." Geramnya. 


"Bagaimana kau bisa mengancam Harry dengan Legimens?" 
Tanya Lily, tampak jijik dengan James. 


"Aku panik," James mengakui, menggosokkan tangannya di 
wajahnya, memperhatikan kacamata barunya. "Aku hanya 
mencoba membuatnya takut untuk berbicara." Dia bangkit 
dan mulai mondar-mandir lagi. "Semua hal yang dia 
katakan, itu tidak masuk akal Dia mengatakan dia ingat. Dia 
mengatakan dia ingat setiap hal. Apa yang dia bicarakan! 


"Aku pikir, aku mungkin punya jawabannya." 


Ketiganya menoleh untuk melihat Dumbledore di pintu, 
memegang sesuatu di tangannya. Itu adalah penesive 
hitam. Pensive Harry. 


Dumbledore berjalan melintasi ruangan dan dengan hati- 
hati meletakkan mangkuk itu ke atas meja. Lalu dia jatuh ke 
kursinya, terlihat kalah dan bosan. 


"Dumbledore, kau baik-baik saja?" Tanya Lily, sekaligus. 


Saat kepala sekolah melihat ke arahnya, wajahnya tampak 
lebih berjajar dan tua. Seolah-olah dalam jarak hanya 
beberapa jam, pria itu sudah tua tua. 


"Lihat ke penesive-nya," katanya sambil menunjuk ke 
mangkuk hitam itu. "Ada jawaban yang kalian cari." 


James melihat dari mangkuk ke wajah pucat Dumbledore. 
"Kau sudah melihat, bukan?" Dia bertanya. 


Dumbledore menatap James, tidak ada kilau yang hadir di 
matanya yang biru. 


"Ya, aku minta maaf, tapi aku perlu membuktikan 
kecurigaanku." Dia menggelengkan kepala, letih. "Harry 
telah menyimpan kenangan dalam hal ini, kenangan yang 
dia tidak ingin ada orang untuk tahu, aku harus tahu 
mengapa." 


Dumbledore memiliki ekspresi angker di wajahnya, seolah- 
olah kenangan yang disimpan oleh Harry telah membuat 
Kepala Sekolah lebih tua dari yang lainnya. 


"Apa yang kau lihat?" Tanya James, karena ketakutan aneh 
mencengkeram hatinya, membuat dia terengah-engah. 


"Aku pikir lebih baik jika kau melihat mereka sendiri. Lily, 
kau harus pergi dengan James. Sirius, kau juga." 
Dumbledore memberi isyarat pada ketiganya. 


Dumbledore membungkuk dan menusuk zat keperakan itu 
dengan tongkatnya. 


"Kenangan masa kecil." Katanya dengan suara jernih. 
“Godric's Hollow." 


'Godric's Hollow?' James mendongak. 
"Dumbledore, apa-?" 


"Pergilah, kau akan mengerti." Dumbledore mengatakannya 
dengan menyesal. 


James mematuhinya pelan, Lily dan Sirius di sampingnya. 
Mereka jatuh, kepala pertama. Masing-masing bertanya- 
tanya ingatan apa yang akan mereka lihat tentang masa 
kecil Harry di Godric's Hollow, ketika Harry baru berusia lima 
belas bulan? 


Damien menarik mantelnya, begitu dia mendengar kunci 
pintu dan yakin tidak ada yang akan segera kembali. Dia 
berjalan menuju Harry, yang sepertinya sama sekali tidak 
terkejut saat melihatnya. 


"Seharusnya aku tahu kau ada di sini." Kata Harry, bahkan 
tanpa menengok ke arah Damien. 


Tapi Damien menatap Harry, dengan campuran shock dan 
jijik. 


"Bagaimana kau bisa Harry? Bagaimana kau bisa mencoba 
dan menyakiti Dad? Apa yang pernah dia lakukan 
terhadapmu?" Dia bertanya. 


Harry tidak menjawab. Dia terus menatap tanah. 


Damien berlutut di depan Harry, memaksanya untuk 
mendongak. 


"Kau menipuku." Damien menuduh, "pagi ini, kau berpura- 
pura menjadi paman Siri. Kai bahkan memanggilku dengan 
nama hewan peliharaanki, yang hanya digunakan Paman 
Siri. Kau melakukan semua ini, sambil tahu kau akan 
mencoba dan membunuh Dad! Kenapa, Harry? Kenapa!" 


Harry masih belum menjawab, tapi dia mendongak untuk 
menatap mata Damien. 


"Kau benar-benar harus memperhatikan rincian yang kau 
berikan saat berbicara, Damien. Kau menceritakan semua 
hal yang perlu aku ketahui untuk membodohi semua orang 
agar mengira aku adalah Sirius Black." 


Damien menyadari dengan sentakan yang mengerikan, 
Harry benar. Sepanjang masa Damien telah mengikuti Harry, 


dia berbicara kecil dan tidak menyadari bahwa dia telah 
memberi informasi kepada Harry. 


"Kenapa kau menyerang Dad?" Damien bertanya, "Kau 
sangat membencinya, sehingga kau ingin membunuhnya? 
Dad benar-benar mencintaimu. kau tidak tahu seberapa 
besar cintanya kepadamu." 


Harry tertawa. Tawa pahit yang dingin. 


"Yeah, Damien, dia mencintaiku, aku tahu persis seberapa 
banyak!" 


"Sialan, Harry!" Damien mengepalkan tangan, sangat marah 
sehingga dia merasa hampir ingin memukul Harry. "Kenapa 
kau tidak bisa mendengarkannya dulu? Kenapa kau tidak 
percaya, bahkan untuk satu saat saja, bahwa orang tuamu, 
keluargamu benar-benar peduli denganmu? " 


"Karena aku tidak delusional." Jawab Harry. 


"Bukan?" Damien bertanya, "Penyebab dari tempatku 
berdiri, itu saja yang kau inginkan! Kau begitu yakin bahwa 
Dad membencimu, kau tidak akan berhenti untuk 
mendengarkan seseorang!" 


Harry tidak mengatakan apa-apa, tapi berpaling dari 
Damien, rahang terkatup rapat. 


"Mum mengatakan kepadaku," suara Damien pecah, 
emosinya terlalu dekat ke permukaan, "Mum mengatakan 
kepadaku saat kau dibawa, kau hanyalah bayi dan Dad gila 
dengan kesedihan. Butuh waktu berbulan-bulan untuk 
berbicara lagi. Kau memiliki keberanian untuk menyakiti 
pria yang sangat mencintaimu! " 


"Aku tidak dibawa!" Harry tiba-tiba meletus. Kursi itu 
bergetar karena marah Harry. "Aku tidak dibawa, oke! 
Mereka berbohong, aku lari dari rumah saat berusia empat 
tahun!" 


Ruang tamu persis seperti semula, kira-kira lima belas tahun 
yang lalu. Semuanya sama, Tirai, perabotan, karpet, 
semuanya. Satu-satunya hal yang tidak dimiliki James dan 
Lily, adalah Harry yang berusia tiga tahun, duduk di lantai 
dengan lutut terangkat ke dadanya. 


James, Lily dan Sirius melihat anak laki-laki itu begitu 
mereka jatuh ke dalam ingatan. Melihat dia membuat 
ketiganya terkesiap dan menatap. Tapi mereka tahu ini tidak 
benar. Harry tidak pernah berada di Godric's Hollow pada 
usia tiga tahun, tapi pikiran itu dengan cepat didorong ke 
belakang pikiran mereka, saat melihat anak laki-laki kecil 
itu. 


James harus menenangkan hatinya yang palu saat ia 
melihat anak laki-laki kecil itu. Dia benar-benar Harry. Dia 
memiliki rambut hitam berantakan dan mata hijau 
zamrudnya tersembunyi di balik kacamata berbingkai hitam 
besar. 


Lily sedang memperhatikan 'anak' dengan saksama, seolah 
mencoba mengingat semua detail yang dia bisa. James dan 
Lily telah melewatkan masa kecil Harry. Mereka tidak pernah 
tahu seperti apa anak mereka saat tumbuh dewasa. 


Harry duduk dengan tenang, kembali menekan dinding dan 
tangan kecilnya terkrpal di sisinya. Hampir seperti sedang 
menunggu sesuatu. 


Lalu terdengar teriakan di seberang ruangan. 


"Harry, Harry, masuk ke sini sekarang juga!" Suara laki-laki 
yang dikenal menyalak padanya. 


Harry cepat-cepat bangkit dan berlari ke pintu di ujung 
ruangan yang ketiga orang dewasa itu kenal sebagai dapur. 
Harry membuka pintu dan masuk untuk menemukan James 
dan Lily duduk di meja dapur. 


James dan Lily melihat rekan-rekan mereka dalam ingatan 
Harry dan merasakan getaran menggulingkan mereka. 
Mereka adalah salinan yang identik, tapi ungkapan di wajah 
mereka sangat keras dan kejam. James bergidik saat melihat 
James 'palsu' melotot pada Harry. 


Itulah mereka. Mereka palsu. James dan Lily telah 
kehilangan Harry pada usia lima belas bulan. 'James dan 
Lily' ini adalah penipu. 


James perlahan menyadari apa yang sedang terjadi dan 
kenataan membuat bagian bawah perutnya rontok dan 
jantungnya bengkok karena kesakitan. 


"Tidak," gumamnya, "tidak, tidak, tidak, tolong jangan!" 


Seolah-olah dalam konfirmasi realisasi James yang 
mengerikan, James palsu mengangkat sebuah tangan dan 
menampar anak itu di depannya. Harry menabrak lantai, 
keras. 


"Berapa kali aku harus memberi tahumu, hentikan omong 
kosongmu? Aku tidak ingin melihat wajah menyesalmu." 


"Aku ... aku minta maaf " 


"Diam!" James palsu membentak, "keluar dari 
pandanganku!" 


"Apa-apaan?" Sirius menarik napas, mengamati 
pemandangan itu dengan tatapan ngeri. 


“Ini... ini tidak mungkin terjadi," Lily menggelengkan 
kepalanya, matanya tertuju pada rekan palsunya. "Ini ... ini 
.. tidak, ini ..." 


James terdiam. Kengeriannya membuat dia terdiam sesaat. 
Dia melihat anaknya, anak yang baru berusia tiga tahun 
mengangkat dirinya dari lantai dan lari dari dapur. 


Ruangan mulai berputar, melambat untuk menunjukkan 
sebuah ruangan kecil tanpa jendela. Ada tempat tidur kecil 
di sudut dan di atas tempat tidur duduk anak kecil. Harry 
mencoba mengembalikan sesuatu kembali. James melihat 
lebih dekat dan melihat anak laki-laki itu sedang berusaha 
memperbaiki kacamatanya yang pecah, cara muggle. Tapi 
tangannya dibalut dengan berat dan jari-jarinya yang kecil 
mengalami kesulitan untuk bergerak. James berjalan 
mendekati anak yang menangis dan berlutut di 
sampingnya, berharap bisa menghapus air matanya. 


Terdengar gedebuk keras dan Harry terlonjak ketakutan 
sebelum meringkuk ketakutan. James tidak mengerti apa 
yang terjadi, tapi Harry melakukannya. Anak itu mundur 
saat langkah kaki bergema keras-keras sebelum pintu 
dibuka dengan suara keras dan James memutar untuk 
melihat sosok 'James' yang tampak sangat mengancam di 
pintu. 


"Kau melakukannya lagi, bukan?" Kata James palsu saat dia 
menjulang ke ruangan. James yang sebenarnya melihat 
Harry gemetar ketakutan saat dia berbicara. 


"T-tidak, Dad, aku bersumpah, aku aku tidak melakukan 
apapun." 


James merasa hatinya patah. Harry memanggilnya, Dad. Dia 
benar-benar memanggilnya Dad dalam kenangannya. 


James yang palsu meraih anak laki-laki itu dari rambut dan 
menariknya dari tempat tidur. James berteriak saat melihat 
James palsu melemparkan Harry ke lantai dan 
menendangnya dengan kejam di tulang rusuknya. Tangisan 
Harry bergema di loteng dan dia meringkuk menjadi bola, 
untuk melindungi dirinya dari hukumannya. 


"Seolah tidak cukup bahwa kau benar-benar 
menghancurkan hidup kami!" James palsu berteriak, 
memberikan tendangan brutal ke dada anak laki-laki itu, 
"Kau juga mulai menghancurkan nyawa orang lain! Berani- 
beraninya kau berkelahi dengan anak-anak tetangga? 
Mereka adalah perampok! Kau menggunakan sihir untuk 
menyakiti mereka, Bukan?" Tanya James palsu, menendang 
anak berusia tiga tahun itu dengan setiap pertanyaannya. 


Harry berteriak pada setiap pukulannya dan hanya saat 
James palsu berhenti untuk menarik napas, Harry berusaha 
untuk berbicara. 


"Aku aku tidak, mereka ... mereka menyakitiku, mereka 
mendorongku dan kemudian m-mematahkan kacamataku." 
Harry merengek. 


James palsu hanya mengejek Harry dan menendangnya, 
berbaris di rahangnya. Darah menyembur dari mulut anak 
itu dan dia bergegas kembali, berusaha memisahkan jarak 
antara dia dan ayahnya. James palsu hanya menyeringai 
dalam humor jahat sebelum melepaskan ikat pinggangnya. 


"Tidak, tidak, tidak, oh, tolong, Tuhan, tidak!" Seru James. 


"Dad, tolong, aku aku tidak melakukan apapun!" Harry 
memohon, matanya melesat entah ke mana, tapi tidak ada 


tempat untuk pergi, tidak ada jalan untuk lolos. 


James, Lily dan Sirius semua berteriak saat mereka melihat 
James palsu menangkap Harry dan menahannya dengan 
kakinya. 


"Kau telah berbuat salah, Harry. Sekarang saatnya untuk 
menghukummu, kau akan sangat menyesal!" 


Dia meraih lengan kecil itu dan memutarnya di belakang 
punggung Harry, mengabaikan jeritan ketakutan anak 
berusia tiga tahun itu. 


"Dad! Tidak!" 


Tarik brutal dan retakan yang memuakkan terdengar di 
loteng. Harry menjerit kesakitan di lengannya. James palsu 
mengambil segenggam rambut Harry dan merenggut 
kepalanya kembali, membungkuk untuk berbisik di 
telinganya. 


"Tidak ada yang seperti patah tulang, untuk mengajarimu 
pelajaran!" 


Dia melepaskan rambut Harry dan mengeluarkan ikat 
pinggangnya. 


James merasa dunianya berantakan di sekelilingnya saat 
melihat James palsu menurunkan sabuk pada Harry. Bocah 
kecil itu berteriak, tidak mampu bergerak saat kakinya 
menjepitnya, sementara sabuk itu merobek punggung dan 
kakinya yang lembut. Dia menjerit kesakitan, memohon 
dengan putus asa tapi tidak ada yang menghentikan 
pemukulan brutal tersebut. 


Lily menangis, air mata ngeri menebas pipinya dan dia 
melolong dengan setiap tangisan anak laki-lakinya yang 


berumur tiga tahun. Sirius menolak untuk menonton. Dia 
berbalik, membelakangi penglihatan tapi dia masih bisa 
mendengar sabuk menampar daging. Dia masih bisa 
mendengar jeritan Harry. Permohonan pengampunan anak 
baptisnya hampir membuat dia marah karena kesedihan. 
Tapi James benar-benar hancur. Dia terjatuh ke tanah, tidak 
bisa berpaling dari anaknya, anak kecilnya, dipukuli tanpa 
ampun oleh monster yang menyerupai wajahnya. James 
menangis saat mendengar Harry memanggil dan memohon 
agar ayahnya berhenti. Tapi tidak ada yang membuatnya 
menghentikan pemukulan. Bukan tangisan Harry, bukan 
permohonannya, bahkan punggungnya yang berdarah. 


Pemukulan tidak berhenti, tapi ingatannya benar. Ruangan 
itu kembali berputar dan memori lain mulai menyala. James 
menyadari bahwa Harry pasti telah kehilangan kesadaran, 
itulah sebabnya ingatan itu tiba-tiba berhenti. 


Saat ruangan berhenti berputar, James mendapati dirinya 
berada di lantai dapur. Dia menatap Lily dan Sirius melalui 
matanya yang penuh air mata. James tidak bisa 
mempercayainya. Voldemort tidak berbohong pada Harry. 
Sebagai gantinya, dia memenuhi benak Harry dengan 
kenangan palsu tentang pelecehan tersebut, bahwa Harry 
membenci orang tuanya dengan setiap serat 
keberadaannya. 


Ketiga orang dewasa yang menangis menyaksikan Lily palsu 
itu masuk ke dapur. Dia berdandan, seolah-olah dia akan 
keluar, jubahnya yang luar biasa melingkari bahunya. Saat 
dia keluar dari jalan, James, Lily dan Sirius melihat Harry 
berdiri di dekat pintu. Dia tampak sedikit lebih tua dari 
ingatan terakhirnya. Dia masih mengenakan pakaian usang 
dan sangat kurus. Mata zamrudnya yang cerah sekarang 
kusam dan kosong dan masih memakai kacamata pecah. 


"Sekarang dengarkan, makanannya ada di oven, jangan 
membakarnya!" Lily palsu itu membentak anak itu, "Kau 
tahu bagaimana ayahmu marah." 


Anak kecil itu memandangi oven dan mengangguk. Dia 
menatap ibunya, berjalan berkeliling, mengenakan anting- 
antingnya. Saat dia berjalan melewatinya, anak kecil itu 
meraih gaunnya. 


"Mum, tolong, tidak bisakah aku ikut denganmu? Aku tidak 
ingin sendirian dengan mereka." Harry berbisik dengan 
suara takut. 


Lily palsu itu menepuk-nepuk tangan Harry, mengusap 
gaunnya, seakan menyingkirkan kotoran tak terlihat yang 
ditinggalkan Harry di atasnya. 


"Tidak, kau tidak bisa iku." Dia memarahi, "anak idiot, 
berapa kali kau akan bertanya kepadaku? Jujur saja, Harry, 
kau bisa sangat merepotkan!" 


Harry menarik dirinya dari ibunya dan membuang muka 
darinya. Tatapan dikalahkan di wajah mudanya. 


Lily yang sebenarnya meletakkan tangannya di atas 
mulutnya untuk menahan tangis yang meninggalkannya 
saat melihat. 


Bel pintu berbunyi dan ketiga orang dewasa itu melihat 
Harry tampak tegang. Saat Lily palsu bergegas membuka 
pintu, Harry menjauh dari pintu, mencoba mendorong 
dirinya lebih jauh ke dinding, seolah berharap bisa 
menghilang ke dalamnya. 


Potter palsu masuk ke dapur dan kali ini mereka bersama 
Sirius palsu. Sirius yang sebenarnya memandang rekannya 
yang palsu itu dengan sangat ketakutan. Dia mulai 


bertanya-tanya mengapa Dumbledore mengirimnya ke 
dalam kenangan Harry. Sekarang Sirius berharap dia tidak 
mengetahuinya. Dia tidak ingin tahu monster macam apa 
dia yang berada dalam kenangan Harry. 


Sirius yang palsu masuk ke dapur dan segera melihat Harry. 


"Ah, Harry, apa kabar?" Tanya Sirius, sambil mengacak-acak 
rambut Harry. 


Harry menegang tapi tidak berani menyingkir, tidak sampai 
Sirius menarik tangannya. Secepat mungkin, Harry melesat 
ke arah oven dan mulai memeriksa ayamnya. Lily palsu itu 
pergi dan kedua temannya, James dan Sirius duduk di ruang 
makan, meninggalkan Harry sendirian di dapur. Tapi 
percakapan mereka cukup keras untuk didengar dari dapur. 


"Aku tidak tahu, Padfoot, aku tidak pernah berpikir bahwa 
anakku akan berubah seperti ini." James palsu terdengar 
berkata, "Dia sangat berantakan! Dia bahkan tidak bisa 
melakukan mantra yang paling sederhana." 


"Aku tahu itu menyebalkan." Sirius menjawab, "Maksudku, 
bayangkan memiliki anak baptis yang menyedihkan. Dia 
sudah cukup umur untuk melakukan banyak hal sekarang, 
dia berumur tiga, atau empat?" 


"Empat," James menjawab, "Maksudku, ketika aku berusia 
empat tahun, aku selalu melakukan sihir sepanjang waktu, 
aky tahu bahwa aku lebih berbakat daripada dia tapi 
melihat betapa lemahnya dia? Penglihatannya lebih buruk 
dariku! Aku bersumpah pada saat dia masih remaja, dia 
akan benar-benar buta. " 


"Well, mungkin kau harus selalu memukul kepalanya dari 
waktu ke waktu." Terdengar suara nyaring dengan suara 
Sirius yang palsu. "Kau tahu apa yang mereka katakan? 


Terlalu banyak cedera kepala dapat menyebabkan segala 
macam kelainan bentuk." 


Kedua pria itu larut dalam tawa. 


Harry menyingkirkan air mata yang datang untuk 
mendengarkan kata-kata ini dan terus menata tempat di 
meja makan. Hanya ada dua meja pengaturan, untuk kedua 
pria di rumah. Satu-satunya yang akan makan malam ini. 


James yang sebenarnya, Lily dan Sirius terlihat seolah-olah 
akan sakit. Mereka tidak bisa mempercayai kebohongan 
mengerikan yang telah masuk ke dalam benak Harry. Tidak 
heran dia membenci mereka semua. 


Saat anak kecil itu memeriksa ayam, ada keributan di dekat 
pintu dan Harry berbalik untuk melihat Sirius yang palsu 
menyeringai padanya. 


"Hei Harry, apa yang kau lakukan?" Tanya Sirius, saat dia 
mendekati anak yang ketakutan itu. 


Sirius yang sebenarnya menggeram pada rekan palsunya, 
tangannya melengkung menjadi tinju, berharap bisa 
merobeknya. 


"Tidak ada paman." Jawab Harry. 


Sirius palsu itu menukik di atas Harry dan dengan kejam 
membalasnya. Harry bergoyang-goyang di tempat tapi tetap 
berdiri tegak. 


"Aku bukan pamanmu, lemah! Kau memanggilku sebagai Mr 
Black, mengerti?" 


"Y-ya, Mr Black." Harry menjawab sambil menyeka darah 
dari bibirnya dengan bagian belakang lengan bajunya. 


"Apa yang kau buat, Harry?" Sirius bertanya sambil berjalan 
mendekat dan mengintip oven. 


"Ayam panggang, Mr Black." Harry menjawab, dengan hati- 
hati menyentuh titik memerah di pipinya, di mana telah 
dijatuhi pukulan. 


Potter dan Sirius yang sebenarnya memiliki air mata 
frustrasi dan marah, saat mereka melihat Harry meringkuk 
di depan Sirius palsu. 


"Hmm, terlihat sedikit kurang baik bagiku, aku suka daging 
masakanku, enak sekali." Kata Sirius palsu, sebelum 
menunjuk tongkatnya ke ayam. 


Dia tertawa terbahak-bahak, saat ayam itu menjadi hitam 
dan asap mulai keluar dari pintu oven. 


Harry berlari ke oven. Tangannya yang kecil meraba-raba 
pintu oven yang panas, mencoba membuatnya terbuka 
sehingga dia bisa menyelamatkan makanannya, tapi dia 
tidak bisa melakukannya. Sirius yang palsu terus tertawa. 
Harry mulai menangis dan menarik tangan Sirius, berharap 
bisa menarik tongkat sihir itu dari makanannya. 


"Tolong jangan! Dad akan membunuhku! Tolong, Mr Black, 
tolong jangan!" Harry memohon saat ia mencoba 
menyingkirkan tongkat sihir dari ayam yang sedang 
terbakar itu. 


Akhirnya Sirius yang palsu menarik tangannya dan Harry 
berlari ke oven, untuk mengeluarkan ayam yang benar- 
benar terbakar dan hancur. 


"Oh, James! Prongs! Sebaiknya kau datang dan lihat apa 
yang baru saja Harry lakukan!" Teriak Sirius palsu. Harry 


menatap ke arah ayah baptis-nya. Mata hijaunya melebar 
karena takut. 


"Kumohon, jangan!" Harry memohon tapi pria itu hanya 
menertawakannya. 


"Apa yang terjadi?" James palsu bertanya, sebelum dia 
melihat ayam yang hancur di oven dan Harry berdiri di sana, 
wajahnya basah karena air mata. 


"Kau melakukan ini dengan sengaja!" James meraih anak 
laki-laki yang gemetar itu dan memukul wajahnya. 


Pukulan itu melemparkan Harry ke lantai. James mulai 
menendangnya tanpa ampun. Harry bahkan tidak berteriak. 
Dia menahan tangisnya dan menutup matanya rapat-rapat. 


Ketiga orang dewasa yang ngeri berdiri di tengah ingatan ini 
dan menangis. 


Tiba-tiba James palsu berbalik dan melihat oven. Dia 
menyeringai pada Harry dan merenggut anak itu dengan 
segenggam rambutnya. 


"Kau membakar makananku, aku bisa membakarmu." 
Desisnya. 


James yang sebenarnya berseru dan berlari menuju 
anaknya. Tapi James tidak bisa berbuat apa-apa untuk 
menghentikan apa yang telah terjadi. Dia dipaksa untuk 
menonton dengan ngeri, James palsu memungut anak yang 
menjerit itu, yang dengan panik berusaha melarikan diri. 


"Tidak, Dad, tolong jangan, tolong Dad, maafkan aku, 
maafkan semuanya! Tolong jangan, tidak, tolong, tidak!" 


Harry memohon, memohon, menangis, dan meronta-ronta, 
tapi James palsu membawa anak berusia empat tahun ke 
oven panas dan membuka pintu. 


"Tidak, kau anak laki-laki jalang! Biarkan dia pergi!" James 
yang sebenarnya menjerit di bagian atas paru-parunya, 
menyaksikan tangan anak laki-lakinya dipaksa masuk ke 
dalam oven. 


"Dad, tidak, tolong, tidak!" Seru Harry tapi semuanya jatuh 
telungkup. 


Sirius palsu itu masih tertawa, dan meneriakkan dorongan 
untuk temannya. 


"Biarkan dia memilikinya, Prongs!" 


James palsu memaksakan tangan kecil itu ke rak oven dan 
Harry menjerit kesakitan, meronta-ronta dengan liar di 
pegang ayahnya. Hanya sekali dapur dipenuhi bau daging 
terbakar yang mengerikan, James yang palsu membiarkan 
Harry pergi. Anak kecil itu meringkuk di lantai, tangannya 
yang terpotong-potong tergenggam erat di dadanya dan 
berusaha bernafas, karena semua jeritannya membuatnya 
terengah-engah. 


James palsu dan Sirius menyalak agar Harry membersihkan 
kekacauan itu lalu pergi tidur, tanpa makan apa pun. Kedua 
monster itu meninggalkan anak yang menangis di lantai 
dapur, memeluk tangannya yang berdarah dan terbakar 
parah. 


Perlahan, setelah berjam-jam, anak itu duduk tegak. Dia 
gemetar, gemetar karena rasa sakit, menarik napas 
compang-camping saat isak tangis masih tersiksa olehnya. 
Dengan patuh, Harry bangkit dan memindahkan panggang 
ayam yang hancur. Dengan canggung dan sangat 


mengejutkan dari ketiga orang dewasa yang menonton, 
Harry mulai membersihkan kekacauan itu, dengan satu 
tangannya yang baik. Dia tidak berhenti menangis 
sepanjang waktu. 


Dia berhasil membawa ayam yang dibakar ke dalam 
kantong kertas dan perlahan-lahan, dengan sangat 
canggung, dia membawanya ke pintu belakang dan 
melangkah keluar. Dia mendorong kantong kertas itu ke 
salah satu tempat sampah sebelum kalah dalam 
pertempuran dengan dirinya sendiri. Dia berbalik dan 
muntah, membawa apa pun yang ada di perutnya. Setelah 
selesai, dia menegakkan tubuh dan bersandar di dinding 
taman, berdiri di sana, menggigil kesakitan. 


Udara dingin mencambuknya, mengeringkan keringat di 
wajah mungilnya. Anak berusia empat tahun itu melihat ke 
dalam kegelapan yang menjulang di depannya. Dia 
kemudian melihat kembali ke dalam rumah, air mata 
mengering di pipinya. Sudah jelas untuk melihat pikiran apa 
yang ada dalam benak Harry. 


Apa gunanya tinggal di rumah yang memperlakukanmu 
seperti ini? Apakah tidak lebih baik pergi dan mencari 
tempat tinggal lain? Tempat lain akan lebih baik daripada 
tinggal di sini. 


Saat ketiga orang dewasa itu melihat, Harry yang berusia 
empat tahun perlahan masuk ke kegelapan di depannya dan 
tidak pernah sekali pun melihat ke arah Godric's Hollow. 


Jam melanda. Saat itu tepat pukul delapan malam dan 
Hogwarts tidak tahu apa yang menimpanya. Sebuah 
ledakan hebat bergema di seluruh kastil. Mayoritas siswa 
berada di asrama mereka. Tapi setiap orang merasakan 


perubahan di udara dan mendengar teriakan dan tangisan 
samar dari luar. 


Tapi baru setelah mereka mendengar tawa dari seorang 
wanita tertentu dan melihat simbol hijau melayang 
melewati jendela mereka dan menerobos di langit malam, 
hal itu masuk akal bagi mereka mengenai apa yang terjadi. 


Pelahap Maut telah datang ke Hogwarts. 


To be Continued ~ 


Serangan Terhadap Hogwarts 


Damien menatap tajam ke arah Harry, kata-katanya 
berbunyi di telinganya. 'Melarikan diri? Lari saat berumur 
empat tahun? Apa yang sedang terjadi?" 


"Apa ... apa yang kau bicarakan?" Damien bertanya, "Kau ... 
kau tidak ... kabur. Mum dan Dad mengatakan kepadaku apa 
yang terjadi. Mereka mengatakan kau dibawa pergi oleh ... 
Pelahap Maut, maksudku seorang teman yang adalah 
Pelahap Maut ... atau sesuatu seperti itu ..." Pikirannya 
menolak untuk bekerja dengan baik, untuk membersihkan 
cukup cepat sehingga dia bisa mengingat dengan tepat apa 
yang orang tuanya katakan padanya pada hari itu di 
markas, saat dia pertama kali belajar tentang Harry, 
"mereka ... mereka memberitahuku bahwa kau hanya bayi, 
lima belas bulan. " 


Harry memalingkan muka dengan marah, tangannya 
terkepal tak berdaya dalam pengekangannya. 


"Kedengarannya seperti cerita yang mengasyikkan," dia 
mengolok-olok, "teman berbalik menjadi Pelahap Maut dan 
mencuri bayi, tapi katakan padaku," dia menoleh ke arah 
Damien dengan mata dingin, "apakah itu masuk akal? 
Pelahap Maut mencuri bayi yang baru berumur satu 
setengah tahun? Apa yang Voldemort inginkan bersamaku?" 


Damien merasa mulutnya kering, tapi dia memaksa kata- 
kata keluar, dia tidak punya pilihan lain. 


"Karena ... Ramalan." 
Harry menggelengkan kepalanya dengan jengkel. 


"Ayo, Damy! Jangan dengarkan omong kosong itu!" Matanya 
yang menyipit menatap Damien. "Ramalan tidak ada 
hubungannya denganku, ayahmu dan bajingan Dumbledore 
hanya mengatakan itu dalam usaha untuk mencoba dan 
mengubahku melawan ayahku!" Sekarang dia memutar- 
mutar pengekangannya, kemarahannya membuat dia tidak 
bisa duduk diam. "Pikirkanlah, Damien, jika itu benar dan 
Voldemort membuatku diculik karena akulah yang 
ditakdirkan untuk menjadi jatuhnya, lalu mengapa dia tidak 
membunuhku saja?" Matanya berkelap-kelip di Damien, 
"katakan padaku, mengapa dia membiarkanku hidup? 
Mengapa tidak membunuhku saat aku masih bayi? Saat aku 
berumur lima belas bulan?" 


Damien jujur, tidak punya jawaban. 
"Aku ... aku tidak tahu." 


"Persis, karena itu omong kosong belaka!" Harry mendidih, 
"Ini adalah cerita yang dibuat untuk menutupi apa yang 
sebenarnya terjadi. Orangtuamu ingin menjaga penampilan 
suci mereka, jadi mereka menciptakan kebohongan untuk 
meliput apa yang mereka lakukan!" 


"Mum dan Dad tidak akan berbohong " Damien memulai. 


"Oh ya?" Harry memotongnya, " mereka selalu jujur? Tidak 
pernah menyimpan apapun darimu?" Matanya berkilau 
karena marah dan kesakitan, "lalu mengapa mereka tidak 
pernah memberitahumu tentang aku?" 


Damien terdiam. Pertanyaan Harry memukulnya seperti palu 
dan dia berusaha mencari jawaban. 


"Aku ... aku tidak tahu mengapa mereka tidak pernah 
mengatakan apapun " 


"Aku tahu kenapa," sela Harry, "karena mereka tidak pernah 
mengira aku bisa bertahan hidup. Bagaimana mungkin anak 
umur empat tahun bisa bertahan sendiri?" Ekspresinya 
menjadi gelap. "Mereka pikir aku pergi untuk selamanya. 
Mereka tidak pernah mengira aku akan kembali, karena 
itulah mereka tidak pernah memberi tahumu apa-apa, jika 
aku tidak tertangkap dan dipaksa kembali ke kehidupan 
mereka, kau bahkan tidak akan pernah tahu bahwa aku 
ada!" 


Damien mencoba, sungguh, sangat sulit untuk tidak 
percaya pada Harry. Tapi dia tidak bisa tidak mengakui 
bagian dari apa yang dia katakan itu benar. Jika bukan 
karena penangkapan Dark Prince, dia tidak akan pernah 
tahu bahwa dia memiliki kakak. Kemarahan dan kesedihan 
pahit meningkat di dalam Damien atas kesalahan orang 
tuanya. Seharusnya mereka merahasiakan Harry. Bukan dari 
dia setidaknya. 


"Kau benar" desah Damien, "Mum dan Dad salah, mereka 
seharusnya memberitahuku tentangmu, tentang apa yang 
terjadi padamu." 


Harry tertawa, tertawa dingin dan pahit. 


"Mereka tidak akan pernah memberitahumu apa yang 
terjadi padaku." Dia berkata, "Mereka memiliki reputasi 
untuk dijalani. James dan Lily Potter yang hebat, pejuang 
cahaya!" Harry menggeleng dengan jijik, "mereka tidak bisa 
mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang mereka 


lakukan, pada daging dan darah mereka sendiri, di balik 
pintu tertutup." 


Damien merasa dingin meresap ke punggungnya dan 
menyebar ke dalam perutnya. Dia mendekati Harry, 
tangannya berhenti di lutut Harry. 


"Apa maksudmu?" 
Harry menggeleng. 
"Jau tidak ingin tahu, percayalah, Damien." 


"Tidak, aku tahu," katanya, "katakan apa yang terjadi? 
Semuanya." 


Tapi Harry tetap diam, berpaling dari Damien, tinjunya 
masih mengepal kencang. 


"Kumohon, Harry," bisik Damien, "jangan biarkan aku dalam 
kegelapan. Katakan padaku, apa yang terjadi?" 


Harry menatapnya dengan tatapan sedih. 


"Aku kabur saat aku berusia empat tahun," ulang Harry, 
suaranya lebih tenang tapi masih serak, "cari tahu." 


Mata Damien menyipit dalam kebingungan, tapi itu tidak 
lama. Dia memasukkan apa yang Harry katakan beberapa 
menit terakhir ini bersamaan dan sampai pada kesimpulan 
yang meyakinkan, yang membuat napasnya terengah- 
engah di dadanya dan matanya melebar karena ngeri. 


"Tidak," bisiknya, menggelengkan kepalanya, "tidak, mereka 
.. kau ... kau tidak bisa berpikir ... mereka tidak akan pernah 
menyakitimu-" 


"Aku tidak berpikir bahwa mereka menyakitiku, aku tahu itu 
benar!" Harry meletus, "Aku ingat segalanya, semuanya, 
Damien! Setiap pukulan, setiap tendangan, setiap 
tamparan, setiap kata sial yang mereka bor ke kepalaku! 
Aku mengalami mimpi buruk itu berulang-ulang, sampai aku 
harus melepaskan kenangan itu! Aku mengeluarkan mereka 
dari pikiranki, sehingga mereka tidak akan menghantuiku 
saat aku tidur! Itulah yang mereka lakukan terhadapku. Ibu 
dan ayahmu tidak hanya menyiksaku ketika aku masih kecil, 
mereka terus menyakitiku bahkan ketika aku jauh dari 
mereka! Di sana, Damien, sudah kubilang! Itukah yang ingin 
kau dengar?" 


Harry terengah-engah, air mata yang tak berawan 
berkilauan di matanya. Tapi air mata Damien perlahan 
menyusuri pipinya. Tangannya masih bersandar pada lutut 
Harry tapi tangannya sudah terkepal. Butuh seluruh 
kekuatan bagi Damien untuk berbicara tanpa suaranya 
pecah. 


"Harry ..." dia menggelengkan kepalanya, "mereka tidak ... 
mereka tidak akan pernah menyakitimu, bukan Mum dan 
Dad yang kukenal-" 


"Orang tua yang kau miliki sangat berbeda dengan yang 


kumiliki,” Harry memotongnya, "mereka sepertinya 
mencintaimu, benar-benar memberi dua omong kosong 
tentangmu." Dia sering menyeringai, "tidak bisa 


mengatakan bahwa mereka melakukan hal yang sama 
untukku." 


Damien tidak membantah. Dia tahu itu tidak ada gunanya. 
Harry tidak mau mendengarkan. Lalu, ada sesuatu yang 
datang ke Damien, secercah cahaya di kegelapan yang 
mengaburkan pikirannya. Dia cepat-cepat duduk, 
tangannya berhenti di atas tangan Harry yang terikat. 


"Baiklah, Harry," dia memulai, "Aku tidak akan berdebat 
denganmu. Jika kai mengatakan bahwa kau ingat apa..." dia 
tersendu, "Apa yang Dad dan Mum lakukan terhadapmi, 
maka ... Baiklah, aku percaya padamu. " Dia menatap mata 
hijau yang merah itu, "tapi aku hanya ingin mengajukan 
satu pertanyaan." Dia menjilat bibirnya, membiarkan hati 
gemuruhnya melambat, "Kau mengatakan bahwa kau 
mengingat semua yang terjadi padami? Kau melarikan diri 
dari rumah saat kau berusia empat tahun, bukan?" 


Harry mengangguk, memusatkan perhatian pada Damien. 


"Kalau itu benar," lanjut Damien, "lalu kenapa kau tidak 
mengingatku?" 


Alis Harry terjulur karena kebingungan, seolah-olah dia tidak 
mengerti pertanyaannya. 


"Aku tiga tahun lebih muda darimu." Damien menjelaskan, 
"Jadi jika kau berusia empat tahun saat kau melarikan diri, 
itu akan membuatku berusia sekitar satu tahun. Jika kau 
mengingat semua yang terjadi padamu, maka tentu kau 
juga akan mengingatku, namun ketika kita bertemu untuk 
yang pertama, di Markas Besar, kau terkejut bahwa kau 
memiliki saudara laki-laki." 


Pertanyaannya menimpa tanda itu saat mata Harry melebar 
dan ekspresi mengejutkan muncul di wajahnya. 


"Kenapa kau tidak mengingatku?" Damien mendorong, 
"pikirkan, Harry? Tidak bertambah, tidak masuk akal." 


Harry membuka mulut untuk berbicara tapi suaranya 
tenggelam oleh ledakan mendadak di luar. Damien 
mencambuk kepalanya untuk menatap jendela yang 
ditempatkan secara ajaib di ruang bawah tanah. Dia 


bertemu mata Harry sebelum bangkit dan bergegas ke 
jendela, tapi yang bisa dilihatnya hanyalah halaman gelap. 


"Aku tidak bisa melihat apapun ...." Damien terputus saat 
melihat kabut hijau melayang ke udara. Ini meledak menjadi 
bentuk yang membuat penyihir takut: Tanda gelap. Damien 
harus membuka lehernya untuk melihat bagian tengkorak 
dengan ular mengerikan yang keluar dari mulutnya. "Ya 
Tuhan!" Dia tersentak. 


Harry mendongak ke dinding, melihat jam yang tergantung 
di dekatnya, hampir mengolok-olok ketidakberdayaannya. 
Jam sudah pukul delapan. 


"Mereka di sini." Harry menarik napas, berusaha melawan 
tali. 


Damien berbalik, menatapnya. 
"Kau tahu?" Dia bertanya, "Kau tahu mereka akan datang?" 
Harry menatap pintu dengan putus asa. 


"Damien, aku ingin kau melakukan sesuatu," kata Harry, 
mengabaikan pertanyaannya, "Pergilah ke Draco dan suruh 
dia mengirim isyarat, dia harus menghentikan Pelahap 
Maut, dia akan tahu apa yang harus dilakukan." 


Tapi Damien kaget. Pikirannya hanya bisa fokus pada satu 
hal. 


"Bagaimana bisa Pelahap Maut berada di sini?" Dia 
bertanya, "Hogwarts terlindungi dengan baik." 


"Tidak ada yang bisa dilindungi selamanya." Jawab Harry 
"Pergilah, Damien, kumohon." 


Damien menatap Harry. 

"Mereka ada di sini untukmu?" Dia bertanya. 
Harry terdiam. 

"Seharusnya aku pulang hari ini." Dia mengaku. 


"Itulah mengapa kau menyerang Dad," Damien menyadari, 
"Kau pikir kau akan lolos malam ini?" 


Harry tidak menjawab, tapi tangannya memutar-mutar tali 
lagi, secara naluriah mencoba membebaskan dirinya sendiri. 
Yang dilakukannya hanyalah menggosok kulitnya mentah, 
hampir sampai berdarah. 


Damien tampak tersesat sesaat. Tatapannya melayang ke 
jendela, telinganya menangkap suara pertempuran 
mengerikan yang dimulai di luar. Dia hampir bisa melihat 
nama-nama kutukan dan mantra yang dipantulkan dari 
Pelahap Maut ke Auror dan sebaliknya. Dia menatap Harry, 
matanya berkeliaran di depannya, sebelum dia menegakkan 
tubuh, sampai pada keputusan. Dia melangkah maju, 
berlutut di depan Harry lagi. Tangannya dengan cepat 
menarik tali yang menahan kakaknya itu ke kursi. Dia 
membebaskan satu tangan sebelum meraih yang lain. 


"Apa apa yang kau lakukan?" Tanya Harry, begitu terkejut 
sampai dia tetap duduk, hanya menatap Damien saat ia 
membuka tali yang menahan kakinya. 


"Kau harus pergi," kata Damien, berbicara tanpa 
memandangnya, "Kau dengar apa yang dikatakan Dad? 
Setelah apa yang kau lakukan padanya dan setelah ini," dia 
menatap ke jendela, "mereka akan mengirimmu ke 
Azkaban." Suaranya terguncang atas nama penjara. Dia 
menarik tali terakhir dan berdiri. 


Harry menarik tali di pinggangnya, menariknya menjauh 
dan berdiri. Dia menatap Damien, tidak mampu memahami 
apa yang telah dilakukan anak laki-laki itu untuknya. 


"Kau tidak tahu apa yang kau lakukan," dia 
memperingatkan, "jika mereka tahu kau membantuku 
melarikan diri, mereka akan membunuhmu, kau bisa 
berakhir di Azkaban." 


Damien pucat mendengar namanya tapi dengan keras 
kepala menggelengkan kepalanya. 


"Mereka tidak akan," katanya, "pergi, sebelum mereka 
kembali." Dia mendesak. 


Harry melihat ke pintu tapi tidak bergerak ke arahnya. Dia 
menoleh ke arah Damien. 


"Kau menyadari apa yang kau lakukan, bukan? Aiu mencoba 
membunuh James Potter, aku akan mencoba lagi sampai aku 
berhasil." 


Damien tersentak mendengar kata 'membunuh' tapi dengan 
gagah mengangkat tatapannya untuk menatap Harry. 


"Kau adalah saudaraku," katanya, sebuah ungkapan yang 
telah diulanginya berulang-ulang dalam empat bulan 
terakhir, "Aku lebih suka kau pergi dari sini dan selamat, 
daripada di Azkaban." Dia bertemu dengan mata hijau 
Harry, "tapi jika kau mencoba menyakiti Mum dan Dad lagi, 
kau harus membunuhku terlebih dahulu." dia telah 
menyatakan. "Aku tidak akan membiarkan apapun terjadi 
pada mereka, tidak saat aku masih hidup." 


Harry tersenyum pada Damien. Tidak dengan senyuman 
yang biasa ia gunakan, tapi yang asli. 


"Khas Gryffindor." Katanya sambil main-main mendorong 
Damien. 


Damien tersenyum lemah. 
"Dan sangat bangga akan hal itu." 


Jeritan bergema dari luar, menarik perhatian kedua bocah 
itu. Harry berbalik ke arah pintu, tapi berhenti dan berbalik 
menghadap Damien untuk terakhir kalinya. 


"Tetap di Hogwarts, mereka tidak bisa masuk." 


Damien mengangguk padanya, matanya penuh dengan air 
mata. 


Harry berbalik, membuka pintu dengan mantra tanpa suara 
dan berjalan keluar, meninggalkan Damien yang patah. 


Mayoritas siswa bergegas keluar dari asrama masing-masing 
saat suara pertarungan berlangsung di luar. Prefek mencoba 
untuk mendapatkan siswa di asrama mereka kembali ke 
keamanan tapi kenyataannya, mereka sendiri tidak tahu, 
apakah ada pilihan yang lebih aman atau tidak. Sekolah 
berkumpul di aula utama, melihat ke luar dari jendela, 
gemetar dan dalam beberapa kasus, menangis melihat 
pemandangan dan suara perkelahian di luar. Suara Avada 
Kedavra dan lampu kilat hijau yang menyertainya sudah 
cukup untuk membuat kebanyakan anak menjadi panik 
penuh sesak nafas. 


Baru ketika anggota Orde, yang masih berada di dalam 
kastil tiba dengan sebagian besar Profesor di belakangnya, 
para siswa diantar kembali ke asrama mereka, kali ini 
dengan peringatan ketat untuk tinggal di dalam. Tapi tentu 
saja, tidak semua orang memperhatikan peringatan itu dan 
segera setelah para Auror melangkah keluar untuk 


bertempur dan Profesor pergi, sebagian besar tahun-tahun 
terakhir kembali ke ruang rekreasi, mengintip dari jendela, 
menyaksikan pertarungan dalam horor yang hina. 


Salah satu siswa ini, adalah Neville Longbottom, yang 
sedang berjuang dengan apa yang harus dia lakukan. Dia 
adalah Yang Terpilih, orang yang telah dilatih di bawah 
bimbingan Albus Dumbledore. Haruskah dia pergi keluar 
dan bertarung bersama para Auror? 


"angan bodoh, Neville!" Hermione mencengkeram 
lengannya, saat dia mengajukan pertanyaan kepadanya, 
"Kau tidak mendekati jumlah latihan yang memadai." 


"Kau akan terbunuh!" Parvati menjerit. 


"Tetap di dalam," usul Dean, tampak seperti sedang sakit, 
"jangan pernah berpikir untuk pergi keluar." 


"Tapi aku bisa membantu." Neville berkeras. "Kita harus 
membantu melindungi Hogwarts." 


"Mereka mungkin ada di sini untukmu!" Lavender berkata, 
histeris dengan panik, "Kau akan langsung masuk ke dalam 
perangkap mereka!" 


Hermione saling menatap dengan Ginny dan Ron, Mereka 
tahu untuk siapa Pelahap Maut itu di sini, dan itu bukan 
Neville. 


Harry berlari melewati koridor ruang bawah tanah Hogwarts 
yang sepi. Dia kacau, secara meriah. Dia seharusnya berada 
di luar, menunggu di lapangan pukul delapan, tidak 
terjebak di ruang bawah tanah, menunggu perjalanan ke 
Azkaban. 


Dia terus berlari, tidak membiarkan dirinya sendiri merasa 
bebas membenci diri sendiri, belum lama. Dia harus 
menyimpan akal sehatnya tentang dia dan mungkin, 
mungkin saja, dia akan keluar dari sini dan kembali ke 
rumah. Dia sampai di tangga yang membawanya ke lantai 
utama dan Harry mulai memanjat dengan rasa syukur. 


Dia membuka pintu dan melangkah keluar. Sejauh ini 
bagus. Dia belum bertemu Guru atau Auror. Dia melangkah 
maju, sepelan mungkin. Dia berbelok di tikungan dan 
terhenti, menatap kedua anggota Orde yang ditempatkan di 
ujung koridor panjang, yang tumpah ke ruang utama. 


Kedua pria itu memutar melihat Harry, tongkat sudah keluar, 
keringat di dahi mereka. Mereka jelas sudah gugup dengan 
pertempuran yang terjadi di luar. Mereka tidak menantikan 
duel di dalam kastil. 


Harry tidak punya tongkat sihir. Tongkat, yang diberikan 
oleh Potter, masih diselipkan di bawah bantalnya. Tetapi 
bahkan jika dia memiliki tongkat tak berguna itu 
dengannya, tidak ada gunanya melayaninya. Harry 
menekuk jari-jarinya saat dia mendekat. Dia tidak 
membutuhkan tongkat sihir. Dia bisa mengurus anggota 
Orde ini sendiri. 


"Berhenti!" Salah satu pria itu berteriak, tongkat sihir 
ditujukan ke dada Harry. "Angkat tangan, berlutut!" 


"Kurasa tidak." Harry menggeram. 


Pria satunya juga memegang tongkat sihirnya pada Harry, 
tapi dia tidak repot-repot meneriakkan peringatan apa pun, 
dia malah memilih menyerang. 


Kutukan 'Stupefy' terdengar sangat menyilaukan pada 
Harry, tapi anak laki-laki itu tidak menyingkir, terus maju. 


Jemarinya terpelintir di udara dan dua bola api melayang 
dengan bangga di telapak tangannya. Harry mengirim satu 
per satu, mendapatkan kecaman yang memuaskan dari 
kedua pihak. Anggota Orde melesat keluar dari jalan 
setapak, namun saat disorientasi mereka, mantra Harry 
yang tak berdaya menangkap mereka dan mereka dilempar 
ke belakang ke dinding. Bunyi dengung menggema 
terdengar di koridor dan kedua pria itu terjatuh ke tanah, 
terjatuh tak sadarkan diri. 


Harry melesat melewati mereka, berlari di sepanjang 
koridor, sampai dia tiba di aula utama. Dia terhuyung 
berhenti tiba-tiba, menatap kaget pada pertemuan besar 
siswa di aula. Setiap siswa berpaling untuk menatapnya. 


Bella mulai cemas. Mereka telah menjatuhkan pelindung- 
pelindung dan sampai di halaman tepat pada pukul delapan 
malam. Tapi pelemahan pelindung hanya akan bertahan 
selama dua belas menit. Dua belas menit. Hanya itu yang 
mereka punya, dan mereka sudah menggunakan tujuh 
menit. Tapi tetap saja, tidak ada pemandangan Harry. Draco 
seharusnya mengiriminya pesan, berada di lapangan pukul 
delapan. Dia mengatakan pada dirinya sendiri bahwa Draco 
pasti kacau balau. Dia tidak pernah menyampaikan 
pesannya. Itulah alasan Harry tidak sampai sekarang. Itu 
pasti begitu. Tidak ada penjelasan lain yang akan dia 
terima. 


"Di mana dia!" Teriak Nott dari sampingnya, setelah 
mengirim kutukan pembunuhan ke salah satu Auror. 


"Dia belum sampai," jawab Bella, mengirim kutukan ke 
penyihir itu, cukup bodoh untuk mencoba dan berduel 
dengannya. 


"Mereka membuatnya terperangkap!" Nott menangis, 
sedikit terengah-engah, "dia harus keluar, kita tidak bisa 
masuk untuk menjemputnya. Kita hanya punya waktu lima 
menit-" 


"jangan!" Bella mendesis padanya, "jangan berani!" Mata 
hitamnya terbakar dengan marah. "Kita tidak pergi sampai 
kita membawanya, kita akan pergi bersama Dark Prince 
kita," bibirnya melengkung, "atau kita sama sekali tidak 
pergi." Dia berbalik dan memukul Auror dengan kutukan 
pembunuhannya, tersenyum saat Auror meringkuk ke 
tanah. 


"Harry?" Parvati dan Lavender bergegas mendekatinya, 
tampak khawatir dan khawatir, "Apa yang terjadi 
denganmu?" 


Harry masih mengenakan pakaian Sirius yang sedikit 
longgar. Dia tahu, hanya dari rasa sakitnya saja, dia pasti 
mengalami memar yang jelek di sisi keningnya. Dia pikir 
pasti dia memukulnya saat Dumbledore menjatuhkannya. 
Selain itu, dia kehabisan napas dan tercekat keringat. 


Harry mengabaikan mereka dan menuju pintu, langkahnya 
kuat dan terarah. 


"Whoa ke mana kau akan pergi?" Dean dan Lee bergegas ke 
arahnya, tangan menekan ke depannya. "Kau tidak bisa 
pergi ke sana!" 


"Minggir." Harry dengan kasar mendorong mereka ke 
samping dan terus berlanjut, sangat membingungkan para 
siswa di sekitarnya. 


"Harry, apa-?" 


"Ke mana kau akan pergi?" 


"Apakah kau marah? Kau tidak bisa pergi ke sana!" 


"Potter!" Sebuah suara baru menghentikan Harry. Dia 
berbalik untuk melihat empat anggota Orde berdiri di 
belakangnya, semua dengan tongkat mereka keluar dan 
melatihnya. 


Harry berbalik menghadap mereka sepenuhnya. 


"Omong-omong, minggir!" Salah satu dari mereka memberi 
isyarat kepada murid-murid di sekitarnya, saat keempatnya 
bergegas menuju Harry. 


Para mahasiswa yang bingung melakukan apa yang 
diperintahkan, mengerutkan kening dan membisikkan 
kebingungan mereka dengan suara keras. Harry berdiri 
diam, hanya melihat saat keempat anggota Orde mendekat. 


"Di lantai, angkat tangan, sekarang!" Anggota Orde yang 
sama berkata, maju mendekati Harry, tongkat sihirnya 
gemetar di tangannya. 


"Apa-?" Angelina tercengang, "Apa yang kalian lakukan?" 
Tanyanya, tapi pria itu tidak memerhatikannya. Keempatnya 
berkonsentrasi pada Dark Prince. 


Harry berdiri di tempat dia berada. 
"Lakukan sekarang!" Teriak pria itu. 


Harry tersenyum. Pria itu hanya membuang rasa takutnya. 
Ini adalah anggota Orde, tidak semuanya Auror. Mereka 
tidak tahu bagaimana menghadapi situasi semacam ini dan 
itu menunjukkan tindakan gugup mereka. 


Harry perlahan mengangkat kedua tangannya ke udara dan 
berlutut, terheran-heran melihat murid-murid di sekitarnya. 


"Harry?" 
"Apa yang sedang terjadi?" 
"Tinggalkan dia sendiri!" 


Suara murid-murid yang tercengang dan marah di 
belakangnya naik dengan volume, mengganggu anggota 
Orde. Tapi keempatnya maju dan mengepung anak laki-laki 
yang sedang berlutut, tongkat goyah tertancap di 
kepalanya. Salah satu yang telah meneriakkan instruksi 
datang untuk berdiri langsung di depan Harry, tongkat sihir 
ditujukan ke dahi Harry, Sambil menyeringai, Harry 
mengangkat kepalanya dan menatap pria itu. 


"Kesalahan besar." Desisnya. 


Tangannya menutupi tongkat sihir itu dalam sekejap mata 
sebelum Harry menariknya ke belakang dan salah satu 
kakinya keluar dari bawahnya, berayun dengan kekuatan 
penuh di kaki pria itu. Berdiri begitu dekat, anggota Orde 
tidak memiliki kesempatan untuk menghindari pukulan 
tersebut. Dia terlempar dari kakinya. Jatuh, tongkatnya 
ditarik dari cengkeramannya, tertinggal di tangan Harry. 
Semuanya terjadi begitu cepat, tiga anggota Orde lainnya 
tidak memiliki kesempatan untuk bereaksi. Pada saat 
mereka mendapat akal sehat tentang mereka, Harry bangkit 
berdiri, memegang tongkat sihir. 


Sepotong tongkat sihirnya dalam gerakan menyapu dan 
ketiga anggota Orde tersebut terjatuh dari kaki mereka. 
Mereka terjatuh ke lantai, mengerang dan terengah-engah, 
tapi mereka tidak lama berada di tanah. 


Kutukan 'Stupefy' Harry mengenai salah satu anggota Orde, 
menjatuhkan mereka. Yang kanan memecat tiga kutukan 
secara berurutan. Harry memutar keluar dari jalan, 


membuat murid-murid di belakangnya menjerit dan berlari 
untuk berlindung. Harry mengirim mantra sihirnya pada pria 
itu. Anggota Orde terlalu sibuk mengawasi tongkat sihir di 
tangan Harry untuk memperhatikan hal lain. Mantra diam 
Harry menangkapnya dan melemparkannya ke udara. Pria 
itu menjerit saat menabrak atap dan jatuh terjerembab ke 
lantai muka terlebih dahulu. Dia tidak bergerak. 


Para siswa bergegas kembali, mengawasi dengan tak 
percaya saat dua orang laki-laki yang tersisa maju pada 
anak laki-laki berusia enam belas tahun, menembaki segala 
macam kutukan terhadapnya. Harry menjentikkan tongkat 
sihirnya dan perisai biru itu meluncur ke sekelilingnya, 
menutupi tubuhnya dari kepala sampai kaki. Perisai 
menyerap kutukan, sangat mengejutkan para siswa dan 
bahkan anggota Orde. Tidak semua Orde tahu tentang 
perisai Harry yang luar biasa. 


Kedua anggota Orde berhenti dalam serangan mereka dan 
Harry menjatuhkan perisainya. Dia mengejutkan orang- 
orang itu dengan memanggil mereka berdua lebih dekat. 
Dia menjatuhkan tongkatnya saat kedua tangannya 
menutup di tenggorokannya, sementara dia menendangnya 
ke lantai yang lain, melemparkannya ke lantai. Pukulan 
yang ditujukan dengan baik ke kepala dan pria yang 
digenggamnya tersingkir. Sebelum yang terakhir bisa 
berdiri, Harry membanting kakinya ke depan pria itu 
sebelum meninjunya. 


Dengan terengah-engah, Harry menegakkan badan, 
matanya melesat dari satu anggota Orde tak sadar ke yang 
lainnya, memastikan semuanya tidak mampu. Saat itulah 
dia melihat kengerian di mata murid-murid di sekitarnya. 
Mereka menatapnya, mulutnya terbuka, matanya lebar dan 
tak berkedip. Tatapan Harry berhenti di atas Hermione dan 


Ginny, yang menatapnya dengan sama mengejutkannya 
seperti yang lainnya. 


Tiga menit lagi. Bella sekarang panik. Mereka mengalahkan 
Auror dan para penjaga di luar, tapi masih belum ada 
pertanda Harry. Jika dia tidak berjalan keluar dari kastil 
dalam tiga menit berikutnya, mereka tidak akan bisa keluar 
dari sini, karena pelindunh akan menyala kembali dengan 
segenap kemuliaan mereka yang kuat. 


Pelahap Maut dengan dia mulai gelisah, sudah ingin pergi, 
tidak mau risikonya tertangkap. Satu-satunya hal yang 
membuat mereka berakar di tempat adalah ketakutan akan 
apa yang akan dilakukan Voldemort kepada mereka, jika 
mereka kembali tanpa pewaris gelapnya. Tapi yang mereka 
takuti sama sekali, adalah penampilan penyihir berambut 
putih, yang cukup kuat untuk mengakhiri semuanya dalam 
satu serangan tunggal. Dan saat melihat bahwa mereka 
sedang menyerang sekolahnya, penampilan Dumbledore 
diperkirakan ada saat ini. 


Mata Bella yang gelap terangkat untuk menatap kastil yang 
menjulang tinggi itu. Dia tahu satu-satunya cara Harry tidak 
datang karena masalah satu orang. 


"Albus Dumbledore!" Teriaknya di bagian atas paru-parunya. 
"Kay ingin bertarung? Keluar dan bertarung!" Dia mengejek, 
"Tapi biarkan dia pergi! Dia bukan musuhmu! Tapi kami!" dia 
menangis. "Kau membiarkannya pergi, Dumbledore!" 


Dia melemparkan kembali kepalanya dan menjerit panjang, 
menangis putus asa. 


"HARRY!" 


Semua orang mendengar teriakan Bella, termasuk 
kerumunan orang berkumpul di aula utama. Harry terkejut 


saat mendengar suaranya, begitu dekat, melewati pintu- 
pintu itu. Dia merasa hatinya melompat dengan sukacita 
dan ketakutan. Sukacita bahwa dia ada di sini dan takut dia 
akan terbunuh. 


Suara namanya di bibir Bella membuat Harry melangkah 
maju. Dia melewati murid-murid yang sekarang menatapnya 
tanpa apa-apa selain ngeri dan ketakutan. 


Para siswa Hogwarts mengerti sekarang. Tangisan Bella dan 
apa yang mereka saksikan dengan mata kepala sendiri, 
fakta bahwa Harry sedang berjuang untuk pergi keluar, 
menambahkan pada misteri bahwa itu adalah Harry Potter, 
semuanya menyimpulkan satu hal: Harry Potter adalah Dark 
Prince. 


Anak laki-laki yang pernah mengulurkan tangan pada 
mereka dalam persahabatan, meringkuk jauh dari Harry. 
Gadis-gadis yang pernah menepuk-nepuk mata menatapnya 
dan berkhayal untuk menciumnya, sekarang tersentak 
ketakutan saat dia melewati mereka. Mereka semua 
bergerak menjauh, berebut untuk menyingkir saat dia 
menuju pintu. 


Dia melewati Ron, Hermione dan Ginny, tanpa melirik 
sekilas. Semua yang diperhatikan Harry, melewati pintu- 
pintu itu dan sampai ke Bella, jadi akhirnya dia bisa pulang. 


Tapi salah satu siswa melangkah keluar dari kerumunan, 
menghalangi pintu, menatap Harry dengan mata merah. 
Harry berhenti, jantungnya melonjak di dadanya, saat ia 
bertemu dengan mata Neville. 


"Itu kau?" Pertanyaan Neville berdering di aula, suaranya 
pecah dan dipenuhi rasa sakit. 


Harry tidak menjawab. 


Neville melangkah maju. 


"Kau?" Dia tersendat, mata cokelat besar tertuju pada Harry, 
"Kau adalah ... Dark Prince?" 


Harry mengangkat kepalanya di atas sebaris, berdiri tegak. 
"Pergilah, Neville." Kata Harry, perlahan maju ke arahnya. 


"Atau apa?" Neville mendesis, "Kau akan membunuhku? 
Seperti orang tuaku?" 


Para siswa di sekitarnya mengisap napas, setiap tatapan 
pada Harry atau Neville. 


Harry menegang, tinjunya mengepal. Dia menyeringai pada 
Neville. 


"Tidak," jawabnya, "mereka mati berkelahi, kau tidak akan 
mendapatkan kesempatan itu." 


Neville kalah dalam pertarungannya untuk tetap tenang. 
Dia mencambuk tongkatnya tapi Harry sudah siap 
untuknya. Sebuah gelombang sederhana dari tangannya 
dan Neville dilemparkan ke samping, terbanting ke dalam 
baju besi yang mendekorasi sudut lorong. Kejatuhan Neville 
membuat tongkatnya jatuh dari tangannya. Para siswa 
terengah-engah dan ada yang berteriak kaget, tapi tidak 
ada yang bergerak dari tempat mereka. 


Sebelum Neville bisa bangun, Harry menjulang di atasnya. 
Tangannya terkubur di bagian depan jubah Neville dan 
Harry menariknya ke atas. 


"Jika kau menghargai hidupmu, aku sarankan kau tetap low 
profile, Longbottom!" Dia mendesis, "Aku tidak terlalu 


tertarik untuk menghapus seluruh keluarga, jadi jangan 
paksa tanganku!" 


Dia melepaskannya, melemparkan anak itu ke belakang 
sehingga dia kepalanya menabrak dengan bunyi gedebuk di 
lantai marmer. 


Dengan pandangan terakhir yang melotot pada murid-murid 
yang ketakutan itu, Harry berbalik dan menuju pintu, 
akhirnya mereka bisa meledak sampai akhirnya melangkah 
keluar. 


James, Lily dan Sirius ditarik dari pensieve, saat ingatan 
empat tahun Harry meninggalkan Godric's Hollow sampai 
selesai. Ketiga orang dewasa itu terbanting ke tanah, karena 
ditarik cepat keluar. Sebelum James bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, Kepala Sekolah bergegas 
menghampirinya. 


"Kita harus cepat, bawa Harry dan pergi!" Dumbledore 
berkata saat dia mengantar James berdiri. 


"Dumbledore? Apa yang terjadi?" Tanya James dan terkejut 
mendengar suaranya sendiri gemetar. 


"Pelahap Maut! Hogwarts diserang!" Dumbledore berkata, 
saat dia menuju pintu, tongkat di tangan. 


"Apa?" Sirius dan Lily keduanya berseru. 
"Tidak, Harry!" James berbalik dan berlari ke pintu. 


Dia tidak akan membiarkan siapa pun, terutama Pelahap 
Maut Voldemort yang membawa anaknya pergi, tidak lagi. 
Tapi sebelum dia bisa mencapai pintu, terdengar teriakan 
mengerikan dari luar. Lily sudah sampai di jendela dan 
melihat ke luar, ngeri. 


"Tidak!" Teriaknya tiba-tiba, "Harry! Tidak!" Dia membanting 
sebuah tangan ke kaca. 


James dan Sirius bergegas ke jendela dan melihat apa yang 
mereka lihat akan menghantui mereka selama beberapa 
malam yang akan datang. 


Ada banyak Pelahap Maut di Hogwarts, pria bertopeng 
putih, berdiri di atas banyak tubuh rawan di tanah. Tapi 
pemandangan yang menarik napas James adalah anak laki- 
laki yang berantakan, berlari menyusuri jalan setapak, 
langsung ke pelukan satu-satunya Pelahap Maut 
perempuan. 


Bellatrix Lestrange berdiri di sana, kedua lengan terentang 
terbuka lebar, seperti versi ibu yang menyayanginya, 
menunggu untuk dipersatukan kembali dengan anak laki- 
lakinya yang telah lama hilang. Begitu Harry datang untuk 
beristirahat dalam pelukannya, Lily mengeluarkan lolongan 
yang tercekik, air mata yang belum kering dari pensive 
dibakar dengan kencang di matanya. 


James melihat, ngeri saat Harry menarik diri untuk berdiri di 
depannya dan tangan Bella langsung terangkay untuk 
membelai sisi wajah Harry. Bibirnya bergerak, jelas bertanya 
kepadanya, kemungkinan besar kalau dia baik-baik saja. 
Harry mengangguk dan Bella tersenyum. Dia memegang 
tangannya dan James tahu tangannya yang lain meraih 
sebuah kunci portkey. 


"Tidak!" Dia menjerit dan dengan satu serangan, dia 
menghancurkan kaca jendela dan menjulurkan tangannya, 
mengarahkan tongkat sihirnya ke arah Bella. 


Harry mendongak mendengar suara kaca pecah, tatapannya 
yang tajam bertemu James 'an untuk pertama kalinya sejak 


bertemu Harry, James mengerti kebencian dan 
kemarahannya padanya. 


James menembakkan kutukannya, ia menerbangkannya dari 
ujung tongkat sihirnya dan bergemuruh ke arah Bella. Tapi 
sebelum bahkan sampai ke arahnya, Bella mengaktifkan 
portkey. Dengan seringai pada James, Bella menghilang, 
membawa Harry bersamanya, kembali ke Lord Voldemort. 


To be Continued ~ 


Rumah 


Harry mendarat dengan suara keras. Bahkan sebelum dia 
benar-benar menegakkan tubuh, dia tahu di mana dia 
berada. Efek samping portjey yang memusingkan itu tidak 
bisa menutupi keakraban dasar dari aroma di udara dan 
rasa sihir yang mendesis di sekitarnya. Dia kembali ke 
rumah. 


Harry mengintip melalui kegelapan di kastil seperti manor, 
rumah yang sangat dirindukannya. Begitu kepalanya 
berhenti berputar, dia menuju Riddle manor dengan 
langkah-langkah lama. Bella ada di sisinya, tergesa-gesa 
untuk mengikuti. Beberapa saat kemudian beberapa orang 
muncul di udara dan Pelahap Maut tampak di samping 
Harry. Setelah menyelesaikan misi mereka, mereka tidak 
memiliki alasan untuk tinggal dan melanjutkan serangan 
mereka ke Hogwarts. Pelahap Maut mengikuti di belakang 
Harry dan Bella, bersukacita atas keberhasilan mereka, 
menembaki percikan api hijau. Kemenangan adalah milik 
mereka. Mereka berjalan dengan berani menuju Hogwarts 
dan mengambil Dark Prince mereka, tepat dari bawah 
hidung bengkok Dumbledore. Tuan mereka pasti akan 
senang. 


Saat Harry mendekati manor, dia melihat seorang Pelahap 
Maut sendirian, menunggu di pintu. Lucius Malfoy berdiri 
dengan kedua tangannya tergenggam di belakangnya, 


kepala terangkat tinggi, mata kelabu tajam dan terfokus ke 
arahnya. Lucius tidak mengenakan topengnya, jadi Harry 
bisa melihat relief itu menuangkan setiap garis wajahnya 
saat mata mereka bertemu. Senyum, lebar dan tanpa 
hambatan, menyebar di wajah Lucius dan dia melangkah ke 
samping untuk membuka pintu. Saat Harry lewat, Lucius 
dengan mudah bergabung dengan timnya. Harry melangkah 
ke manor, bersama Lucius di satu sisi dan Bella di sisi yang 
lain. 


Ketika Harry melewati aula utama, Pelahap Maut yang 
ditempatkan di dalamnya berlutut, membungkuk di 
hadapan Harry. Tapi Harry mengabaikan mereka. Yang dia 
inginkan hanyalah menemui ayahnya. Saat mendekati 
kamar Pangeran Kegelapan, bekas lukanya mulai berdenyut. 
Tapi Harry punya cukup pengalaman untuk mengetahui rasa 
sakitnya karena ayahnya bahagia. 


Sangat senang. 


Langkah-langkah Harry tersendat saat rasa sakit semakin 
intensif, tapi dia terus mendorongnya. Sudah empat bulan 
sejak terakhir kali dia melihat ayahnya, tidak ada rasa sakit 
yang akan menahannya. Begitu bayangan Harry jatuh di 
pintu, mereka terbuka, mengizinkan akses. Harry tiba-tiba 
berhenti, Lucius dan Bella berhenti juga, tentara Pelahap 
Maut di belakang terdiam. 


Lord Voldemort berdiri di tengah ruang besar, mata merah 
ruby berkilau tapi ekspresinya tidak terbaca. Harry berjalan 
masuk tapi berhenti beberapa langkah lagi. Hatinya 
berdegup kencang melawan tulang rusuknya. Ini memberi 
jalan lain yang menyakitkan saat tatapan ayahnya 
menjelajahi wajahnya sebelum melirik untuk memenuhi 
matanya. 


Mata mereka terkunci dan Harry merasakan dorongan 
Legilimency mendorong pikirannya. Dia mengizinkan 
koneksi, bukan perisai pikirannya yang lemah yang bisa 
mencegah Lord Voldemort. Dia tidak tahu apa yang dicari 
ayahnya, tapi rupanya dia menemukannya cukup cepat. 
Tarikan Lord Voldemort dalam pikirannya berhenti tapi itu 
membuat Harry terhuyung. Keletihannya cepat 
menyusulnya, sehingga Harry bisa bersumpah dia bisa 
merasakan  staminanya terlepas dari  pori-porinya, 
membuatnya hampir tidak bisa berdiri tegak. 


Sebuah bayangan jatuh di atasnya dan Harry mendongak 
dan mendapati ayahnya berdiri di depannya. Kedua 
tangannya bersandar di bahunya dan Harry merasakan sakit 
di bekas lukanya melonjak lagi. Dia nyaris tidak menangis 
lagi. 


Tapi Voldemort terlalu terganggu untuk mencatat 
kegembiraannya mempengaruhi anaknya. Melihatnya 
kembali, hidup dan relatif tidak terluka, sangat 
menyenangkan. Legilimensi singkat membuktikan bahwa 
dia sebenarnya adalah Harry dan bahwa dia masih sangat 
setia padanya. Dumbledore tidak berhasil menghubunginya. 
Waktunya pergi tidak mempengaruhi kesetiaan Harry. Dia 
masih anaknya setelah melalui banyak hal. 


Senyum menghiasi wajah Pangeran Kegelapan dan 
pegangannya di bahu Harry mengencang. 


"Selamat datang kembali, Harry." 


Meski sakit, wajah Harry menyeringai lebar. Tapi senyum di 
wajah Voldemort menyelinap pergi, mata merah menajam. 
Tangannya terangkat dari bahu Harry dan mengulurkan 
tangan ke wajahnya. Jari-jari panjang mengangkat dagunya 
sebelum memiringkan wajahnya ke samping. Tangan 


satunya mendorong rambut Harry untuk memeriksa memar 
gelap di sisi dahinya. Ekspresi wajah Voldemort sangat 
mengerikan. Harry harus mengatupkan rahangnya erat-erat 
dan memejamkan matanya, untuk mengatasi rasa sakit 
yang tajam di bekas lukanya. 


Voldemort menarik diri, menutup kemarahannya, 
membloknya dan sekaligus, Harry bisa merasakan sakitnya 
surut. Dia membuka matanya, mengedipkan kembali 
kelembapan yang telah ditimbulkan rasa sakit itu. 
Pandangan Voldemort masih tertuju pada Harry, tapi dia 
menunjuk kerumunan yang berkumpul di belakangnya. 
Gelombang pendek dua jari itu cukup sederhana untuk 
dimengerti, 'Tinggalkan'. 


Hanya sekali pintu tertutup dan hanya mereka berdua yang 
berada di bilik, Pangeran Kegelapan berbicara. 


"Siapa yang memukulmu?" Suaranya sedikit bergetar 
karena pertanyaan itu, seolah-olah setiap ons pengekangan 
dirinya tidak cukup untuk menutupi kemarahannya. 


"Tidak ada," jawab Harry, "pasti aku memukul sesuatu saat 
Dumbledore menjatuhkanku." 


Voldemort berdiri tegak saat penyebutan Dumbledore dan 
Harry bisa merasakannya, terlepas dari usaha ayahnya yang 
gagah berani, lonjakan rasa sakit meningkat di bekas 
lukanua. 


"Dumbledore," ulang Voldemort, dengan desisan, 
"Seharusnya aku bisa menebaknya, satu-satunya yang bisa 
mendapatkan yang terbaik darimu," dia melangkah 
mendekat, "apakah dia mencoba Legilimency padamu?" 


Itulah ketakutan yang membuat Voldemort kewalahan. 
Salah satu pikiran yang mengkhawatirkan, antara lain, yang 


menggerogoti isi perutnya. Keterampilan Occlumency Harry 
tidak hebat. Sebenarnya, mereka benar-benar buruk. Tidak 
peduli berapa banyak yang telah dia dorong, betapa 
sulitnya dia terhadap anak itu, Occlumency adalah satu hal 
yang tidak dapat digenggam Harry. Saat berhadapan 
dengan master Legilimens seperti Dumbledore, Harry tidak 
akan memiliki kesempatan. Jika Dumbledore telah berhasil 
masuk ke dalam benak Harry, dia pasti sudah memikirkan 
setiap detail rencana Voldemort, lokasinya dan identitas 
semua Pelahap Mautnya. Yang berarti Voldemort memiliki 
banyak kerusakan kendali. 


Tapi Harry tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 


"Dia mendapat kesan bahwa aku akan mengkhianatimu dan 
memberikan informasi secara sukarela sendiri." 


Voldemort menyeringai, bahkan saat bantuan meluap di 
atasnya. 


"Dia bodoh kalau mengira anakku akan berbalik 
melawanku." 


Harry hanya tersenyum sebagai balasannya, tapi 
kelelahannya mulai membanjirinya dan Voldemort bisa 
melihatnya. Dia melangkah mendekat dan dengan lembut 
meletakkan kedua tangannya di bahu anak itu. 


"Pergilah, istirahatlah," perintahnya, "kita akan bicara 
besok." 


Harry tersenyum penuh syukur. 
"Ya, Dad." 


Voldemort melihat saat Harry berjalan pergi, tersenyum 
pada dirinya sendiri. Dia telah melakukannya. Dia telah 


menolak nasib dan merebut kembali ahli warisnya dari 
cengkeraman musuhnya. Dia mungkin tidak mengakuinya 
pada jiwa lain, tapi Voldemort khawatir. Harry sudah 
bersama Dumbledore selama empat bulan. Empat bulan 
yang panjang bersama orang tua yang telah melahirkannya. 
Saat Harry masuk ke kamarnya, beberapa saat yang lalu, 
Voldemort memiliki gelembung rasa takut yang aneh di 
perutnya. Hanya sesaat, sepersekian detik, itu membuat 
Voldemort takut akan kesetiaan Harry. Tapi dalam jumlah 
waktu yang sama, Legilimensi yang dia lakukan menghapus 
semua ketakutannya. Harry dapat dipercaya setia padanya. 
Jaminan yang dia dapatkan di tahun-tahun awal kehidupan 
Harry, telah terbayar. Harry tidak akan pernah 
meninggalkannya. Harry tidak akan pernah memilih salah 
satu Potter untuknya. 


Dia tersenyum lagi. 


Saat dia pensiun ke kamar pribadinya semalaman, dia 
secara mental memetakan rencana untuk hari esok. Dia 
tahu apa yang akan dia lakukan hal pertama. Setelah empat 
bulan, dia akan duduk untuk sarapan bersama anaknya. 
Kemudian dia akan berbicara dengan Harry tentang 
pengalamannya, tentang semua hal yang dia alami. 
Betapapun singkat legilimensinya, dia merasakan rasa sakit 
yang dialami Harry. Dengan diam-diam dia berjanji pada 
dirinya sendiri. Siapa pun yang menyakiti Harry, akan 
membayar mahal. Tidak ada yang lolos dengan menyakiti 
putra tunggalnya. 


Hogwarts dalam kekacauan. Para siswa yang telah 
mengamankan diri di dalam asrama mereka telah bergegas 
keluar, panik dan bingung. Anggota Orde dan Auror yang 
masih hidup berada di luar, memisahkan yang terluka dari 
kematian. Staf mengantarkan para siswa kembali ke asrama 
mereka, meyakinkan mereka bahwa semuanya baik-baik 


saja, bahwa tidak ada siswa yang dirugikan namun berusaha 
menyangkal bahwa seorang siswa telah dibawa oleh 
Pelahap Maut. Mereka tidak bisa terang-terangan berbohong 
kepada para siswa. Bagaimanapun, mereka kemungkinan 
akan segera tahu. Kerumunan yang telah berdiri dan 
melihat saat Harry berjalan keluar dari pintu utama dan 
berlari ke sisi Pelahap Maut, akan menceritakan sisanya apa 
yang mereka lihat, tidak peduli apa yang mereka ancam. 


Melalui hiruk-pikuk, satu orang berlari menuruni tangga, 
memandang putus asa untuk anaknya. Setelah memeriksa 
ruang rekreasi dan asrama Gryffindor, James Potter 
menerobos kerumunan orang, mencari Damien. Dia 
mengambil tiga langkah sekaligus, jantungnya berdegup 
kencang di dadanya. Dia sudah kehilangan putra tertuanya 
ke Voldemort malam ini, dia perlu melihat anak bungsunya 
untuk tetap waras. 


"Damien? Damien?" Teriak James, Lily dan Sirius 
meneriakkan hal yang sama di belakangnya. Tapi tidak 
peduli koridor mana yang mereka jalani, atau sudut mana 
mereka berpaling, mereka tidak dapat menemukan anak 
berusia tiga belas tahun di mana saja. 


"Ron ... Ron!" James melihat anak laki-laki berambut merah 
di kerumunan, "di mana Damien?" Tanya James, meraih anak 
laki-laki itu dengan jubahnya. 


Ron tampak dilemparkan oleh tangan gemetar yang 
memegang bagian depan jubahnya dan wajah bernoda air 
mata yang menunjukkan ketakutan mentah seperti itu, 
membuatnya takut. 


"Aku ... aku tidak tahu," dia menggelengkan kepala, "aki 
belum melihatnya ... mungkin dia di ruang rekreasi!" 


"Dia tidak ada di sana!" James melepaskannya, kedua 
tangannya menjelajah rambutnya, tampak hampir 
menangis, "di mana dia? Dia tidak lari keluar, kan?" 


Ron menggeleng. 


"Tidak, aku di sini sepanjang waktu, Damy tidak datang ke 
sini dan dia pasti tidak pergi keluar." 


Itulah yang James butuhkan untuk dengar. Dia lepas landas, 
berlari ke arah yang berlawanan. 


"James!" 
Dia berhenti, menoleh ke arah suara Sirius. 


"Dungeons!" Sirius berkata, sebelum lepas landas menuju 
tangga menuju ke puri yang lebih rendah, tempat terakhir 
mereka meninggalkan Harry. James mengejarnya, Lily di 
dekat tumitnya. 


Saat mereka berlari menuruni tangga dan berbelok di 
tikungan, mereka melihat Damien, perlahan-lahan berjalan 
ke depan. Kepalanya ditundukkan, setiap langkah 
dipaksakan ke depan, hampir seperti kesakitan. Relief 
membanjiri orang tua yang tertekan dan mereka berlari ke 
arahnya. 


"Damien!" 


Mata penuh air mata menengadah menatap mereka. James 
dan Lily menghampirinya dan menyuruh anak laki-laki itu 
merangkul dengan ketat. 


"Terima kasih, Tuhan!" Lily menarik napas, "Kau baik-baik 
saja, terima kasih Tuhan!" 


"Apa yang kau lakukan di sini?" James menuntut. 


Tapi Damien hanya menggelengkan kepalanya, air mata 
menetes di pipinya. 


"Aku harus melakukannya," gumamnya, "kau mengerti, 
kan?" Dia menatap James, "dia ... dia tidak mau 
mendengarkan aku, dia ... dia tidak percaya aku, aku harus 
melakukannya, aku tidak punya pilihan lain." 


Alarm James ditiru oleh Lily dan Sirius. Mereka 
mengantarkan Damien kembali ke arah kedatangannya, 
kembali ke tempat tinggal Lily. Ketika mereka masuk ke 
dalam, James harus memaksa dirinya untuk tidak melihat 
kursi kosong itu dengan tali yang dibuang, dilingkarkan di 
kaki itu. Dia bergidik membayangkan bagaimana dia 
memperlakukan Harry, memberi lebih banyak mimpi buruk 
tentang orang tuanya. Dia memberi dirinya getaran mental, 
dia belum bisa memikirkannya lagi. Dia harus fokus pada 
Damien. Dia mendudukkan anaknya di sofa dan berlutut di 
depannya saat Lily dan Sirius duduk di kedua sisinya. 


"Apa yang terjadi?" Tanya James sambil memegang kedua 
bahu Damien. Dia harus memberinya sedikit goyangan 
sebelum mengulangi dirinya sendiri, "Damy? Apa yang 
terjadi?" 


Damien menatap James, mata merah berbingkai dan pipi 
ternoda dengan jejak air mata. 


"Aku membiarkan dia pergi." Damien berkata pelan, "Aku 
membebaskan Harry." 


James merasakan jantungnya jatuh ke perutnya. 


"Kau melakukan apa?" Tanyanya, ngeri, "kenapa? Apa yang 
kau pikirkan?" Cengkeramannya menegang di sekitar 


Damien. "Kau membiarkannya pergi agar dia bisa kembali 
ke Voldemort. Mengapa kau melakukan itu?" 


"Karena kau akan mengirimnya ke Azkaban." Jawab Damien. 
James melepaskannya dan duduk kembali, tertegun. "Aku 
tidak ingin Harry dipenjara," kata Damien sambil 
menggelengkan kepala, "Aku tahu bahwa dia mencoba 
menyakitimu, tapi tapi Harry, dia ... dia berpikir bahwa dia 
melarikan diri dari rumah. Aku tidak tahu apa-apa, dan tak 
peduli apa yang kukatakan, Harry tidak akan 
mempercayaiku, aku tidak punya cukup waktu untuk 
meyakinkannya, para Pelahap Maut tiba di luar dan aku 
tahu Harry harus membayarnya," dia menjatuhkan 
tatapannya ke lantai, "jadi aku biarkan dia pergi, untuk 
menyelamatkannya." 


Lily mengulurkan tangan dan dengan lembut, dia memutar 
Damien sehingga dia bisa menghadapinya. 


"Bagaimana kau bisa berpikir bahwa kami akan membiarkan 
Harry pergi ke Azkaban?" Dia bertanya, "bukankah kau 
mempercayai kami untuk membuatnya tetap aman?" 


Tatapan mata Damien terangkat ke wajahnya. 


"Bagaimana bisa aku percaya?" Dia bertanya, "Melihat cara 
Dad mengancamnya?" 


"Bagaimana kau tahu itu?" Tanya Sirius. 


"Aku mendengarnya," Damien berkata, "Aku di sini, di 
bawah jubah tak terlihat," dia memberi isyarat pada pakaian 
bekas yang dibuang di salah satu sudut ruangan, "Aku 
mendengar apa yang jau katakan kepadanya, bagaimana 
kau mengancamnya," dia berbicara Langsung ke James 
sekarang, "di matamu, mungkin Harry pantas 
mendapatkannya. Dia mencoba ... untuk membunuhmu," 


Damien tersendat, "tapi dia masih kakakku, dan aku tidak 
dapat berdiri mundur dan membiarkan Dementor 
membawanya. " 


James tidak mengatakan apa-apa. Hatinya hancur. Dia 
mengulurkan tangan dan dengan penuh kasih mengelus- 
elus rambut Damien. 


"Aku tidak akan mengirimnya ke Azkaban." Katanya, dengan 
cemas, "itu hanya ancaman kosong, tidak ada Dementor di 
sini, aku menghapusnya beberapa minggu yang lalu." 


Mata Damien melebar dan dia menatap ayahnya. 


"Tapi ... tapi kau bilang kau akan meminta Profesor 
Dumbledore untuk ... untuk memaksa masuk ke dalam 
pikiran Harry-" 


"Aku mencoba menakutinya, jadi dia akan memberitahuku 
mengapa dia menyerangku," James menjelaskan. "Tapi aku 
tahu sekarang, mengapa dia ..." Jantungnya berdetak 
beberapa kali karena ingatan yang dia lihat di penesive 
muncul kembali. Dia menggigit lidahnya dan meremas 
matanya. "Dia pikir aku menyakitinya," bisiknya, "dia 
berpikir ... aku dan ibumu-" 


"Aku tahu," sela Damien, "aku tahu, Dad, aku tahu." 


Air mata mulai menyala kembali dan tidak peduli seberapa 
keras Damien mencoba, mereka tidak akan menjauh. Dia 
melirik ke arah James melalui mata yang dipenuhi air mata 
untuk melihat kejadian serupa dengan dirinya. Damien 
mengulurkan tangan dan James membiarkan anak tiga belas 
tahun itu keluar dari kursinya dan masuk ke pelukannya. 
Damien terisak-isak di bahu James, memeluknya dengan 
keras. 


"Maafkan aku, Dad, maafkan aku," katanya dengan suara 
teredam, disiram isak tangis, "Aku mencoba 
memberitahunya, aku mencoba membuat Harry melihatmu 
kalau kau tidak akan pernah ..." dia tidak bisa mengucapkan 
kata itu. Cengkeramannya di sekitar ayahnya diperketat, 
"dia dia tidak mau mendengarkan aku, aku tidak bisa 
meyakinkannya. Dia dia masih menganggapmu 
membencinya, kau kau tidak menginginkannya, aku tidak 
bisa membersihkannya. Maaf, maafkan aku." 


James membungkamnya, melawan air matanya sendiri. 


"Bukan tugasmu untuk membersihkan namaku, Damy," dia 
menghibur, "aku akan melakukan itu. Aku tidak peduli apa 
yang diperlukan, aku akan membawa Harry kembali dan aku 
akan menunjukkan padanya betapa aku mencintainya, 
jangan khawatir, Damien, aku akan membuat keluarga kita 
bersama lagi, tidak peduli apa pun halangannya." 


Satu jam kemudian dan Damien tertidur lelap. Ledakan 
emosionalnya membuat dia kelelahan. James dan Lily 
memutuskan untuk menjaga Damien di kuartal mereka 
malam ini. Asrama Gryffindor akan menjadi tempat yang 
sulit bagi Damien, terutama malam ini. Semua orang ingin 
jawaban dan James tidak ingin Damien menjadi orang yang 
menjelaskannya. Itu adalah tugasnya, bukan anak laki- 
lakinya yang berumur tiga belas tahun. 


James menyelipkan Damien ke tempat tidur Lily dan 
meninggalkan ruangan, menutup pintunya sebisa mungkin. 
Dia berjalan kembali ke sofa di ruang utama, hanya 
menemukan Lily di sana. Sirius pergi untuk memeriksa 
kerusakan yang ditinggalkan oleh serangan tersebut. Dia 
khawatir dengan korban tapi berjanji akan memeriksa 
kembali nanti. 


James duduk dengan letih di sebelah istrinya. Keduanya 
sama sekali tidak menginginkan merangkak masuk ke 
tempat tidur dan tidur sampai mimpi buruk ini usai. 
Sebagian James berharap semua ini adalah mimpi buruk. 
Bahwa dia akan terbangun dan mendapati dirinya berada di 
tempat tidurnya dan Harry masih berada di Hogwarts 
bersamanya. Tatapannya melayang ke kursi, dengan tali 
masih menggantung di atasnya dan dia memejamkan mata. 


Dia tanpa sadar menambahkan bahan bakar ke api 
kebencian Harry. Pikirannya kembali pada semua keraguan 
yang dia lakukan pada Harry, menyadari sekarang 
bagaimana tindakannya berjalan seiring dengan kenangan 
masa kecil Harry. 


Saat pertama kali bertemu dengan Harry, saat berada di 
balik topeng perak itu, mereka telah berduel dan James 
memotongnya, melepaskan darah anaknya sendiri. 
Kemudian, saat perangkap Dark Prince ditetapkan, James 
adalah satu dari empat yang menyerang Harry, 
menyebabkan dia terjatuh melalui dua lantai, melukai dia 
dengan sangat. Di Nurmengard, ketika dia pertama kali 
merasakan bahwa Harry berada di bawah kesalahpahaman, 
dia telah menuntut Harry menceritakan kepadanya apa 
yang telah Voldemort berikan kepadanya. Tapi hanya itu 
saja, Voldemort tidak pernah berbohong kepadanya. Dia 
membuat kenangan yang Harry yakini benar. Dia meringis 
saat mengingat percakapan mereka; 


"Apa yang dia katakan kepadamu? Bagaimana jau berakhir 
dengan dia dan jauh dari orang tuamu yang sebenarnya?" 


"Dia tidak memberitahuku apa-apa." 


"Kau berbohong, katakan padaku apa yang dikatakan 
Voldemort kepadamu?" 


"Aku bukan pembohong." 


James mengeluarkan napas frustrasi, berusaha menggosok 
kepalanya, menahan sakit kepala yang berdegup kencang. 


"Bagaimana mungkin aku ini bodoh?" Dia bergumam, 
"kenapa aku tidak melihatnya? Mengapa aku tidak 
mengatasinya?" 


Lily menggeleng pelan, mental memarahi dirinya juga. 


"Dia tidak pernah menyembunyikan fakta bahwa dia 
membenci kita semua," katanya pelan, "tapi kita hanya 
menyingkirkannya, tidak ingin menghadapinya, berharap 
Harry akan segera keluar dari situ." Dia memejamkan mata, 
masih menggelengkan kepala, "bagaimana kita bisa begitu 
bodoh?" 


James tidak punya jawaban. Empat bulan terakhir Harry 
terlintas dalam benaknya, dan pada setiap kesalahannya, 
James semakin membenci dirinya sendiri. 


Dialah yang menempatkan Harry melalui jendela dan 
kemudian tidak memiliki akal untuk memeriksa luka- 
lukanya. Dia ingat bagaimana Harry memandangnya saat 
James masuk untuk menemuinya di Markas Besar. 


"Wah, Harry, tidak apa-apa, aku tidak akan menyakitimu." 


Tapi itulah yang terjadi, dalam ingatan Harry yang selalu 
dilakukan James adalah menyakitinya. Itulah sebabnya 
Harry bereaksi begitu keras. Itulah alasan dia tidak 
membiarkan James atau Lily cukup dekat untuk 
menyentuhnya. Itulah sebabnya dia menyingkirkan semua 
usaha mereka untuk menjangkau dia. Pasti begitu palsu 
bagi Harry: Kata-kata mereka, tindakan mereka, semua pasti 
tampak seperti penutup kecil. 


"Benarkah? Kau kehilanganku? Voldemort membawaku 
pergi, bukan?" 


"Aku bisa sepertimi, aku bisa menjadi pembohong, palsu, 
aku juga bisa berpura-pura." 


James meringis dan melepaskan kacamatanya, 
mencondongkan tubuh ke depan untuk beristirahat, 
menekan tumit kedua tangannya ke matanya. Dia melawan 
luka bakar di dalamnya, menghendaki dirinya untuk 
menggigit air mata. Dia tidak pantas mendapat kepuasan 
untuk menghilangkan rasa sakitnya. Dia telah gagal 
menjaga keluarganya tetap bersama. Harry telah 
menemukan banyak petunjuk, sekali lagi nyaris 
mengatakannya keras-keras, tapi James tidak mengerti. 


"Kau akan melakukan apa? Memukulku? Silakan saja, aku 
tidak takut padamu, tidak lagi." 


Mengapa dia tidak mendorong Harry untuk membuka diri? 
Mengapa dia menerima protes Harry? 


"Aku mengecewakannya," kata James, suaranya sangat 
lemah, "Seharusnya aku mengerti ini, aku tahu ada yang 
tidak beres tapi aku tidak pernah " dia menggelengkan 
kepalanya, membiarkan suaranya tetap kuat, "Aku tidak 
pernah berpikir. .. aku tidak pernah berpikir itu seperti ... 
seperti ini." Dia mengusap matanya dengan kejam, marah 
pada dirinya sendiri, marah pada air matanya yang terus 
menyusuri pipinya. 


Lily menarik James ke dalam pelukannya, ke pelukannya 
yang hangat dan nyaman. 


"Ini bukan salahmu," katanya lembut, "Aku berada di sini 
bersamamu, aku juga tidak menangkap apapun, aku bahkan 
tidak pernah, untuk saat yang liar, pikir Harry percaya hal 


seperti ini, yang dibenci orang tuanya sendiri dia 
menyakitinya ..." dia mengusap pipinya yang basah dan 
mendengus air matanya. "Kita berdua gagal, James, kita 
berdua mengecewakan Harry." 


James duduk di pelukan Lily untuk beberapa saat terdiam. 
Pikirannya menerobos lebih banyak kenangan, menggali 
lebih dalam ke dalam lubang kesengsaraannya. Hari itu di 
Markas Besar, saat Damien menyelinap masuk untuk 
menemui Harry. Hari itu Harry telah mengeluarkan begitu 
banyak, tapi dia atau Lily tidak mengetahuinya. Cara Harry 
melindungi Damien saat dia mengatakan bahwa Damien 
akan sangat menyesal, karena menyelinap keluar. Itu 
seharusnya mengejutkan mereka. 


"Anak-anak tidak meninggalkan rumah mereka kecuali 
mereka terpaksa." 


Dia pada dasarnya mengatakannya keras-keras. Harry 
mengira dia telah meninggalkan rumahnya, dipaksa oleh 
perlakuan kasar orang tuanya. Dia telah memberi tahu 
mereka, dengan kata-kata yang jelas, tapi mereka tidak 
mengerti. 


"Dan jika semua itu tidak mengajari dia pelajaran, kau selalu 
bisa menjatuhkannya dari dua lantai di atas. Tidak seperti 
patah tulang untuk mengajarimu pelajaran!" 


James merasa perutnya bergetar, saat menyadari kata-kata 
yang diucapkan Harry pada akhirnya merupakan gema dari 
apa yang telah dilihatnya di pensive. James Potter dalam 
ingatan Harry menggunakan kata-kata yang sama saat dia 
mematahkan lengan Harry. 


Itu terlalu banyak. James bangkit, melepaskan diri dari 
pelukan Lily dan membuatnya tepat pada waktunya ke 
toilet. Dia mengosongkan isi perutnya, muntah-muntah 


dengan keras. Sementara itu, lebih banyak kesalahannya 
muncul dalam pikirannya dan suara Harry bergema di 
telinganya. 


"Siapa yang kau coba bodohi dalam drama ini? Tidak ada 
seorang pun di sini kecuali kau dan aku, jadi mengapa kau 
tidak menghentikan tindakan itu dan untuk sekali ini, jujur 
saja!" 


"Kau bajingan! Kau ingin aku mengatakannya dengan 
keras? Kau membuatku sakit." 


"Hanya kau dan aku di sini, tidak ada seorangpun di sini 
yang bisa kau ajak bertindak, tidak ada orang di sini untuk 
mengungkapkan rahasiamu. Jadi lanjutkan, katakan padaku, 
mengapa?" 


"Lihatlah mataku, kau menyebalkan dan katakan padaku 
apa yang aku lakukan yang membuatmu membenciku? Aku 
adalah anakmu! Tuhan, kenapa?" 


"Aku membuat alasan untukmu, mengatakan pada diri 
sendiri bahwa kau adalah seorang bajingan yang sakit, 
hanya mampu menyakiti orang lain, yang tidak kau ketahui 
lebih baik. Tapi aku melihat kau bersama Damien dan aku 
melihat betapa berbedanya kau dengannya. Sekali lagi, 
Potter Kenapa aku?" 


"Kau tidak ingat, betapa beruntungnya dirimu, tidak 
memiliki kenangan yang menghantuimu, tapi aku ingat, 
Potter, aku ingat semuanya." 


James duduk kembali, bernafas tak menentu. Dia gemetar, 
butiran keringat terkumpul di keningnya. James bersandar 
ke dinding, menarik napas panjang tapi tak ada gunanya. 
Kenangan tentang anak laki-lakinya yang berusia tiga tahun 
kecil, dipukuli tanpa ampun, kembali kepadanya dan James 


akhirnya menyerah pada emosi kacau balau. Dia 
menjatuhkan kepalanya ke tangannya dan dia menangis. 
Dia terisak-isak, ingin menghilangkan kesedihan di dalam 
dirinya melalui air mata yang panas. Tapi semua itu terjadi, 
membuat dia semakin sakit. 


Dia mengatakan pada dirinya sendiri bahwa dia hanya 
melihat tapi beberapa penyiksaan mengerikan ini dan 
membuatnya begitu hancur, tapi anak laki-lakinya telah 
lama menjalani kenangan ini selama bertahun-tahun. 
Berapa siksa, berapa banyak rasa sakit yang membuat Harry 
seperti inu? Dia baru berumur enam belas tahun, karena 
menangis dengan suara keras. Bagaimana setelah 
mengalami penderitaan seperti itu, mengalami masa lalu 
yang menyiksa, Harry masih bisa berdiri tegak? 


Lily berlutut di sampingnya, tangannya di bahunya. 
"James?" 


Dia juga menangis. James bisa mendengarnya dalam 
suaranya. 


"ames, jangan, tolong," isaknya, "tolong ... jika kau 
berantakan ... kalau begitu ... kalau begitu ... aku tidak bisa- 


James menarik tangannya menjauh, membalikkan wajahnya 
yang bernoda air mata untuk melihat istrinya. Dia 
meraihnya, meletakkannya di sampingnya. Keduanya 
duduk, tenggelam dalam penderitaan mereka saat mereka 
mengingat kembali peluang mereka yang terlewatkan. 


Lily menutup matanya, bersandar pada James. Dia telah 
menghabiskan lima belas tahun terakhir ini untuk 
membayangkan sebuah kehidupan dengan putra tertuanya, 
bersama Harry. Kini setelah nasib itu memberinya 


kesempatan, dia benar-benar telah menghancurkannya. 
Harry telah diberikan kepada mereka dan dalam empat 
bulan yang dia lewatkan di pihak mereka, mereka berhasil 
mengabaikan semua komentar dan tingkah lakunya yang 
aneh, yang mengakibatkan kehilangan Harry lagi. 


Ketukan terdengar di pintu tempat tinggal Lily. Keduanya, 
James dan Lily mengangkat diri dari lantai, menyeka wajah 
mereka hingga kering. Mereka berjalan dengan susah payah 
keluar dari kamar mandi dan Lily pergi untuk menjawab 
pintu. 


Dumbledore berdiri di ambang pintu rumahnya. Dia 
mengangguk padanya, tapi pesona pada penyihir yang 
biasa hilang. Tidak ada binar di matanya, tidak ada senyum 
bengkok di bibirnya. 


"Bisakah aku masuk, Lily?" Tanyanya dengan suara tenang 
dan letih. 


"Silahkan." Lily melangkah keluar, memberi isyarat agar dia 
masuk. 


Dumbledore masuk, tatapan matanya yang biru tertuju pada 
James sekaligus. Untuk beberapa saat pertama, tidak ada 
yang berbicara. Tatapan Dumbledore menempel di wajah 
James, tak diragukan lagi memaklumi mata merah dan 
bengkak dan pipinya yang bernoda. Dia tidak mengatakan 
apapun, tidak bertanya bagaimana keadaannya, karena dia 
tahu jawabannya. Sebagai gantinya, dia menunjuk ke pintu 
yang menuju ke kamar tidur Lily. 


"Aku dengar Damien muda hilang," katanya, "Sirius 
mengatakan bahwa dia ditemukan di sini, aku ingin 
mengecek apakah dia baik-baik saja." 


James tidak tertipu. 


"Memang benar, Dumbledore," dia tidak memilikinya untuk 
bermain game hari ini. Kekuatannya telah direnggut 
darinya, "Damien-lah yang membebaskan Harry." 


Dumbledore mengangguk. 
"Aku bisa menebaknya." 


"Dia berusaha menyelamatkan saudaranya," James 
menjelaskan, "dia pikir aku serius mengirim Harry ke 
Azkaban." 


Dumbledore mengangguk. 


"Begitu," dia mengalihkan tatapannya ke lantai, "ini 
terhormat, bahwa dia bertindak untuk membantu 
saudaranya-" 


"Dumbledore, aku tahu," kata James, memotongnya, "Aku 
tahu apa yang Damien lakukan, harganya mahal sekali, 
percayalah, aku tahu." Dia berkata, "Aku kehilangan Harry 
lagi, tidak ada yang lebih marah pada Damien daripada 
aku," dia menggelengkan kepalanya, "tapi dia hanya 
melakukan apa yang dia anggap benar oleh saudaranya, 
aku tidak dapat melawannya." 


"Aku juga tidak." Dumbledore meyakinkan. 


Baik James dan Lily mengeluarkan napas lega. Mereka tidak 
ingin Damien mengalami masalah apa pun yang telah 
dilakukannya. 


"Seberapa buruk?" Tanya Lily, "berapa banyak yang jatuh 
malam ini?" 


Dumbledore mendesah lelah dan sedih. 


"Dua belas korban jiwa dan empat lainnya terluka parah, 
mereka dibawa ke rumah St Mungo." 


James merasa sangat bersalah. Korbannya terjadi karena 
anaknya. Pelahap Maut telah sampai di Hogwarts, siap 
membunuh siapa saja yang sedang menghalangi Harry. 
Tubuh yang jatuh bisa dengan mudah menjadi murid. Dan 
sementara ini terjadi, James tidak ada di sana untuk 
membantu. 


"angan menahan diri untuk bertanggung jawab," kata 
Dumbledore, setelah membaca kesalahan pada mantan 
muridnya. "Kalian berdua bertengkar dengan jenis 
pertempuran yang berbeda saat itu, yang tidak aku tidak 
meminta pertanggungjawaban pada siapapun." 


James dan Lily berhasil, dengan kekuatan belaka, untuk 
tidak mogok lagi. 


"Aku tidak percaya ..." Lily memulai, berjuang untuk 
menemukan kata-kata yang tepat, "semua orang tahu 
betapa kejamnya Voldemort, tapi aku tidak pernah mengira 
akan membungkuk untuk ini!" Mata hijau zamrud yang sakit 
menatap ke arah Dumbledore, " Ini ... kenangan ini, 
kebohongan ini! Dia mengisi kepala Harry dengan mereka, 
hanya untuk membuatnya membenci kita? Mengapa? Agar 
dia tidak pernah kembali kepada kita? " 


"Dia bisa melakukan apa yang dia suka," kata James, "tapi 
dia tidak membawa anakku menjauh dariku. Lima belas 
tahun aku hidup tanpa Harry, tapi itu karena aku percaya 
dia telah meninggal. Aku tidak peduli apa yanh harus 
kulakukan, aku harus mendapatkan anakku kembali." Dia 
melangkah mendekati Dumbledore dengan penuh harapan, 
"betapa sulitnya menunjukkan kenangan Harry itu palsu?" 
Dia bertanya, "Tidak mungkin begitu sulit, kan? Maksudku, 


pasti ada tanda-tanda kisah yang membuktikan kenangan 
itu terbentuk. Kau bisa membuktikannya pada Harry, 
bukan?" 


Dumbledore terdiam. Sesuatu melayang melewati wajah 
penyihir tua itu, sebuah emosi yang tidak bisa disebut oleh 
James, tapi itu membuat Dumbledore terlihat lemah dan 
kalah. 


"Kenangannya tidak palsu, James." 


James berdiri diam. Matanya terpaku pada Dumbledore, 
namun penglihatannya menyentuh reaksi Lily. Dia tersentak 
seperti seseorang yang membakarnya. 


"Apa?" dia bertanya. 


"Kenangan," Dumbledore berpaling kepadanya, "mereka 
tidak palsu, itu nyata, semua yang kau lihat di penesive itu, 
semuanya terjadi, saat-saat hidup dan dialami oleh Harry 
muda." 


James merasa ada seseorang yang memukulnya dengan 
palu. Semua napas tersingkir darinya. Satu-satunya hal 
yang menopang James sejauh ini adalah pemikiran bahwa 
kenangan itu tidak nyata. Mereka tidak pernah terjadi. Harry 
belum benar-benar dipukuli dan disalahgunakan. Tapi 
dengan kata-kata Dumbledore, kepastiannya mulai runtuh. 
Mereka nyata. Kenangan itu nyata. Harry telah menderita 
penganiayaan fisik dan mental. Anaknya telah berada di 
bawah rahmat Voldemort dan inilah yang dilakukan monster 
itu kepadanya. 


"Bila memori diubah atau dibuat secara artifisial, ada tanda- 
tanda kisah yang menunjukkan hal ini." Dumbledore terus 
menjelaskan, "sementara banyak penyihir tidak bisa 
mengenali mereka, aku bisa melihat perbedaannya. Aku 


khawatir kenangan yang aku saksikan itu asli. Harry telah 
hidup melalui semua yang kau lihat di malam hari yang 
termasyhur. Apakah Voldemort memiliki seseorang yang 
meniru kalian berdua dan Sirius. Apakah Voldemort sendiri 
adalah bagian dari ingatan, aku tidak tahu." 


"Mengapa?" James tersedak, "kenapa dia melakukan itu?" 


"Tidakkah begitu, James?" Dumbledore bertanya dengan 
sedih, "Voldemort tidak hanya memastikan bahwa Harry 
tidak akan pernah kembali kepada orang tuanya yang 
berhak, dia telah menanamkan kebencian yang mendalam 
kepada para pengikut Cahaya. Dia membuat Harry percaya 
bahwa para pengikut Cahaya sama nyenyak seperti 
Kematian. Pelahap, untuk Harry, Voldemort adalah 
penyelamatnya. Itu membuat kesetiaan Harry pada 
Voldemort jauh lebih mudah dimengerti sekarang. " 


"Penyelamat?" Lily bertanya, "apa maksudmu?" 


"Apakah kau tidak melihat kenangan itu? Ketika Harry 
bertemu dengan Nagini dan dia membawanya ke 
Voldemort?" 


Kedua orang tua itu merasa ngeri. 
"Nagini?" Lily bertanya, "tidak, kita tidak sampai sejauh itu." 
Dumbledore mengangguk dengan serius. 


"Aku telah melihat lebih jauh. Setelah Harry meninggalkan 
rumah, dia ditemukan oleh Nagini, yang membawanya ke 
Voldemort. Tampaknya Harry adalah parselmouth." 


Lily tidak bisa menahan napas yang meninggalkannya. 
James hanya memejamkan mata. Dia tidak berkelahi lagi di 
dalam dirinya, bahkan tidak lagi marah atau kaget lagi. 


"Aku berasumsi, bahwa inilah sesuatu yang disampaikan 
Voldemort kepada Harry," lanjut Dumbledore, "tentu saja, 
Harry mengira ini adalah hadiah langka yang dia miliki sejak 
lahir, Nagini berbicara kepada Harry, yang hilang dan 
ketakutan, dia membawa Harry ke Voldemort, yang 
menyembuhkan luka Harry. Dia kemudian bertanya apakah 
Harry ingin tinggal bersamanya, seperti anaknya, karena 
Voldemort dapat merasakan potensi kekuatan besar dalam 
dirinya. Harry hanya anak yang ketakutan dan menerima 
undangan Voldemort." Dumbledore bertemu dengan 
tatapan putus asa James, "Voldemort menghancurkan Harry, 
supaya dia bisa menjadi orang yang bisa memperbaikinya. 
Harry percaya bahwa Voldemort bertanggung jawab atas 
kekuatan dan keterampilan yang dimilikinya. Harry hanya 
bersyukur kepada Voldemort. Dengan cara ini, Voldemort 
telah memastikan bahwa Harry tidak akan dengan sengaja 
menyakitinya, sehingga memastikan Ramalan tidak terjadi. 
Jika satu-satunya yang bisa menundukkannya, menjadi 
tamengnya, Voldemort menjadi tak terkalahkan." 


"Bajingan sial!" James meludah, "Aiy tidak peduli dengan 
apa yang dikatakan Ramalanmu, aku akan menjadi orang 
yang membunuhnya!" Kata James, tangannya terjepal 
kencang dan putih, "Aku akan merobeknya untuk apa yang 
dia lakukan! Beraninya dia menyentuh anakku!" 


Lily tiba-tiba di sisinya, mencoba menenangkannya. 


"ames, jangan," dia mendesak, "marah tidak akan ada 
gunanya. Kita harus tetap tenang," dia berjuang untuk tetap 
seperti itu, "jangan fokus pada bajingan itu! Fokus pada 
anak kita yang masih dalam cengkeramannya. Fokus pada 
bagaimana kita akan mendapatkan dia kembali, bagaimana 
kita akan menunjukkan kepadanya kebenaran. " 


Ini berhasil. James merasakan sebagian kecil rasa sakitnya 
surut, digantikan oleh tekad belaka. 


"Bagaimana kita menunjukkan pada Harry kebenaran?" 
Tanyanya, menatap Dumbledore, yang mendesah letih. 


"Aku tidak tahu bagaimana atau bahkan jika mungkin untuk 
membuktikan bahwa kenangan ini dimanipulasi," jawabnya, 
"karena tidak dimodifikasi, sulit untuk membuktikannya 
sebagai palsu." 


"jadi, apa yang kau katakan? Itu semua harapan hilang?" 
James bertanya, "Karena jika memang begitu, maka itu 
bagus, kau bisa menyerah pada Harry, tapi aku tidak mau. 
Dia anakku dan aku tidak peduli apa yang harus aku 
lakukan, aku akan memastikannya. Dia belajar kebenaran 
tentang keluarganya! Pastikan dia tahu bagaimana dia 
ditipu!" Dia menggelengkan kepalanya dengan liar, "Aku 
tidak bisa hidup mengetahui apa yang Harry pikir aku 
lakukan padanya, mungkin aku bukan ayah yang baik, 
karena aku jelas gagal membantu Harry, tapi aju bukan 
monster yang ada di memorinya! Jadi aku tidak peduli apa 
yang harus aku lakukan, atau berapa harganya, aky tidak 
akan beristirahat sampai membuat Harry melihat 
kebenaran! " 


Diam berdering di ruangan di akhir ledakan James. Mata biru 
Dumbledore yang tenang bergerak dari James ke Lily, 
sebelum mengunci James lagi. 


"Aku tidak akan pernah menyerah, pada siapa pun," kata 
Dumbledore, "dan inilah yang sedang kita bicarakan." 


"Baiklah, jadi apa yang kita lakukan?" Tanya James. 


"Pertama, kita memiliki masalah yang mendesak yang 
memerlukan perhatian," kata Dumbledore, "kita harus 


merancang sebuah rencana untuk menangkap Harry 
kembali di kemudian hari. Aku khawatir konsekuensi 
tindakan malam ini agak bencana." Dia menyesuaikan 
kacamata setengah bulannya, sebelum melihat James dan 
Lily, "Menteri akan segera tiba, aku khawatir dia tidak akan 
mendengarkan alasannya saat ini." 


James terhuyung mundur. Dia benar-benar melupakan 
kesepakatan antara Dumbledore dan Menteri. Setelah Harry 
berhasil melarikan diri dan kembali ke Lord Voldemort, 
kesepakatannya sudah berakhir. Menteri akan menghukum 
Harry untuk 'Ciuman-cepat-sekali'. Tidak ada alternatif lain. 


"Ya Tuhan!" Lily tersandung ke sebuah kursi, satu tangan di 
dadanya, yang satunya lagi menutupi mulutnya. Dia juga 
sampai pada kesadaran yang sama. 


Mereka telah kehilangan Harry. Setiap Auror di luar sana 
akan mencarinya dan sekarang mereka tahu persis seperti 
apa tampangnya. Masker perak tidak akan membantu Harry 
lagi. Kecuali James sampai ke Harry lebih dulu, Harry akan 
dibawa oleh Dementor saat ditangkap. 


Harry mengeluarkan gabus itu dari botol sebelum 
memancing beberapa bola kapas dari tasnya. Dia 
memegang salah satu botol itu dari mulut botol dan 
memiringkannya, merendamnya dengan ramuannya. Sambil 
melirik ke atas, dia menangkap bayangannya di cermin. Dia 
sudah terlihat jauh lebih baik: Berdiri di kamar mandinya 
sendiri, setelah mandi di bawah pancurannya sendiri dan 
berganti pakaiannya sendiri. 


Ini mengejutkan, betapa dia melewatkan hal-hal sepele: 
Seperti kamarnya, buku-bukunya, pakaiannya, semua 
miliknya di dunia. Dia berdiri sambil menyeringai seperti 
orang idiot di sikat giginya. 


Dia menggelengkan kepalanya pada pikirannya sendiri dan 
mendongak, memusatkan perhatian pada tugas yang ada. 
Dia menyisir rambutnya yang basah, memeriksa memar 
ungu gelap untuk pertama kalinya. Itu tampak seburuk 
sakitnya. Ada garis tipis darah di tengah memar, di mana 
jatuhnya telah memotong kulitnya. 


Dia baru saja membawa ramuan kapas antiseptik yang 
direndam lebih dekat saat dia mendengar ketukan samar di 
pintunya. 


Dia berhenti sejenak, berusaha mendengar suara pintunya 
yang terbuka. Langkah kaki mendekat, mendekati kamar. 
Bella muncul di ambang pintu, sebuah kotak di tangannya. 
Dia menyeringai padanya. 


"Kau sudah terlihat lebih baik." Dia berkomentar. 
Harry menyeringai kembali. 


"Mandi bisa membuatmu bertanya-tanya," jawabnya, 
"terutama pada tempat di mana kau tidak perlu berbagi 
dengan empat anak laki-laki lain." 


"Pada waktu bersamaan?" Bella mengerutkan kening, 
"Hogwarts benar-benar berubah sejak aku pergi ke sana." 


Harry menjentikkan bola kapas basah di wajahnya yang 
menyeringai, yang dengan mudah dia hindari. 


"Lucu, lucu sekali." Dia berkomentar. 


Bella masuk ke dalam dan meletakkan kotak itu ke lemari 
kamar mandi sebelum membukanya. 


"Duduk." Dia menginstruksikan sementara dia mencari 
beberapa persediaan. 


"Aku baik-baik saja, aku bisa menangani ini sendiri." Harry 
berargumentasi tapi Bella hanya memberi isyarat 
kepadanya untuk duduk, tanpa melihat jauh dari kotaknya. 
Dengan erangan, Harry berbalik dan bangkit untuk duduk di 
atas kabinet. 


Bella membuka tutup stoples dan mendekatinya. Dia 
menarik lengan kirinya, mengerutkan dahi kuat pada tali 
yang terbakar di pergelangan tangannya. Dia bekerja dalam 
keheningan, melapisi pergelangan tangan kirinya dengan 
salep penyembuhan sebelum meraihnya. Harry 
memperhatikannya, membaca emosi saat mereka berkedip- 
kedip di atas wajahnya. Dia sangat marah, mata yang 
menyipit itu mengatakan kepadanya. Tapi dia juga tertekan, 
melihat tali itu terbakar seperti laserasi dalam-dalam. Harry 
mendapati dirinya tersenyum. Jika dia telah melihat 
penampilannya setelah Moody menyerangnya di 
Hogsmeade, Bella pasti akan membakar desa itu sampai ke 
tanah. 


"jadi," Harry memulai, "bagaimana keadaannya saat aku 
pergi?" 


Itulah yang dibutuhkan Bella, sebuah gangguan. 


Dia melirik ke arahnya, masih menggenggam pergelangan 
tangan kanannya. 


"Kau bertanya seolah-olah kau mengharapkan segalanya 
berantakan tanpamu." Jawabnya. 


"Harus kuakui, aku terkejut saat aku meninggalkannya," 
Harry menggoda, "Kurasa Pelahap Maut bukan orang-orang 
tolol yang kupikir begitu. Mereka berhasil tidak menurunkan 
bangau." 


Bella mengangkat alisnya, tapi sudut bibirnya tampak jelas 
karena topik olok-olok yang biasa di antara mereka. 


"Pelahap Maut baru saja menyelamatkan bagian 
belakangmu, jadi aku tidak akan menceritakannya jika aku 
jadi kau." Katanya sambil menyeka bersih jarinya sebelum 
menutup botolnya. 


"Aku menangani itu." Harry berkata, "Aku tidak 
membutuhkan tim penyelamat untuk datang berkobar." 


Bella menumpahkan beberapa ramuan antiseptik di atas 
kapas tebal. 


"Ya, aku mengerti seberapa baik kau menanganinya," dia 
mengulurkan tangan dan menyisir rambutnya kembali, 
mendesis saat melihat memar itu, "Aky bergidik untuk 
memikirkan keadaanmu jika kau sedang bertarung." 


Dia menyeka luka itu dan Harry mengisap napas, luka 
menyengat terhadap ramuan itu. Bella berhenti, mata gelap 
menatap Harry, melihat ekspresi rasa sakit pada dirinya. Dia 
melambat, mengoleskan luka itu dengan tangan yang lebih 
lembut. 


"Kau terlalu sembrono." dia berbisik. 
"Apa maksudmu?" 


Bella menarik tangannya menjauh, membuang kapas itu 
untuk yang baru. 


"Kau tertangkap karena kau bergegas menuju situasi tanpa 
memikirkannya. Sudah berkali-kali aku katakan kepadamu, 
kau jangan mengambil risiko untuk dirimi sendiri, selain 
Pangeran Kegelapan." Dia menggelengkan kepalanya saat 
dia menyeka luka itu dan melemparkan kapas ke 


tempatnya. "Kami hampir kehilanganmu." Dia membuka 
tutup botol yang lebih kecil dan mengeluarkan krim itu, 
"Kau tidak tahu apa yang ayai alami selama beberapa bulan 
terakhir ini." 


"Oh ya, Dad malang, pasti dia melalui neraka," Harry 
mengolok-olok, "aku? Oh tidak, aku menikmati diriku 
sendiri." 


Bella tertawa ringan, menyisir rambutnya yang sulit diatur 
dari keningnya lagi. 


"Aku pikir Yang Mulia menanganinya?" 


Harry membuat wajah tapi dia tidak menjawab. Mereka 
terdiam, saat Bella menggosokkan krimnya ke dalam 
memar, tersenyum saat warnanya cepat mereda. Dia 
menarik diri untuk mencuci tangannya. 


"jadi," Harry memulai lagi, "Dad merindukanku saat aku 
pergi, ya?" 


Bella menyeka tangannya dan berbalik untuk melihatnya, 
menutup tutupnya kembali ke stoples. 


"Siapa bilang ada yang merindukanmu?" Dia menggoda, 
"kami benar-benar menyelesaikan banyak pekerjaan. Belum 
lagi bagaimana damai dan tenangnya saat kau pergi." Dia 
menusukkan jarinya ke sisinya sambil main-main dan Harry 
tertawa. Senyum Bella memudar, "tapi jika aku jujur, itu 
terlalu sepi tanpamu." Dia berpaling kepadanya, "Pangeran 
Kegelapan bahkan tidak akan sampai ke bagian manor ini, 
tidak ingin datang dan melihat kamar kosongmu." Dia 
menarik pandangannya. "Aku belum pernah melihatnya 
seperti itu sebelumnya." 


Harry menarik dirinya dari lemari dan berdiri di 
belakangnya. Tangannya terulur di bahunya dan dia 
membalikkan tubuhnya. Dia mendongak dan melihat 
matanya yang hijau diterangi kenakalan. 


"Sudah kubilang dia lebih menyukaiku daripada dirimu." Dia 
menyeringai. 


Alis Bella terangkat dan mulutnya terjatuh. 


"Ambil kembali!" Dia bermain bersama, "Aki adalah nomor 
satu-nya." 


"Ya, nomor satu Pelahap Maut," dia mengangkat kepalanya 
tinggi-tinggi, "aku adalah anaknya." 


Bella menggeram padanya. 


"Teknis," gumamnya, tapi melontarkan tatapan penuh 
perhatian ke atas dan ke bawah wujudnya, "apakah kau 
memiliki luka lain?" 


Harry menggeleng. 

"Tidak, aku baik-baik saja." 

Bella mengangguk. 

"Baiklah, aku akan mengemasnya nanti." 


Harry berhenti sejenak, sebelum mengulurkan tangan, 
menghentikannya. 


"Sebenarnya, ada yang lain, tapi kau jangan memberi tahu 
Dad," dia melihat matanya yang hitam menyipitkan 
matanya. 


"Prince?" Dia bertanya, "Apa itu? Ada apa?" 


"Tidak ada," jawab Harry, "Aku hanya, aku terluka tapi jika 
Dad tahu dia akan marah dan aku benar-benar bisa 
melakukannya tanpa sakit kepala." 


Bella memandangnya erat-erat. 
"Apa yang terjadi?" 


Harry menarik napas dan menarik rambutnya. Tatapan tajam 
Bella memindai tubuhnya, tapi tidak bisa menemukan 
tanda, bekas luka memar atau semacamnya. 


"Janji padaku, Bella." 


"Biarkan aku melihat dan aku akan memutuskannya." 
Jawabnya singkat. 


Harry menghela napas dan berbalik, menunjukkan 
punggungnya padanya. Dia memejamkan matanya saat 
keheningan tegang, membayangkan betapa mengerikan 
Bella seharusnya sekarang. Dia merasa tangannya 
menyentuh punggungnya, memicu desakan rasa sakit 
menelan tulang punggungnya. Dia menegang, meredam 
erangannya di belakang gigi terkatup. 


"Siapa yang melakukan ini?" Tanyanya dengan tenang, yang 
Harry tahu berarti dia siap membunuh seseorang. 


"Tidak ada," dia berbalik untuk melihat seluruh tubuhnya 
penuh ketegangan dan kemarahan, "Aku jatuh, ini bukan 
masalah besar-" 


"Masalah besar?" Bella mendesis, "apakah kau melihat 
punggungmu?" 


"Mengingat itu ada di belakangku, belum." Jawab Harry 


"Harry, tolong, jika kau mencoba meremehkan ini!" Bella 
mengingatkan. "Aku akan mengantarmu langsung ke 
Master." 


"Bukan apa-apa," kata Harry, "dengar, aku jatuh oke, aku 
sedang bermain Ouidditch dan aku jatuh dari sapuku." 


Bella menjentikkan kepalanya untuk menatapnya. 
"Kau bermain Quidditch?" 
Harry mengangguk. 


"Aku tahu, aku tahu," katanya, kesal, "hanya tempelkan 
salep dan lupakan saja, oke?" 


Tapi Bella terlalu sibuk menatapnya. Dia menggelengkan 
kepalanya. 


"Sejak kapan anak yang bermain dengan pisau, mulai 
bermain dengan sapu?" 


"Sejak dia ditangkap dan diserahkan ke pekerjaan gila yang 
suka membuat orang menderita penghinaan." 


Bella tersentak. 
"Dumbledore memaksamu bermain Quidditch?" 


"Tidak, tidak juga," Harry mengusap rambutnya, "Dengar, 
lakukan saja, oke! Jangan membunuhku." 


Bella terdiam. Dia meraih ke belakang dan meraih salep 
penyembuhan dan membuka tutupnya lagi. 


"Berputar." Dia menginstruksikan. 


Harry melakukannya dan Bella mulai menerapkan salep 
dengan lembut ke kulit hitam dan biru yang memar, 
berpesan pada dirinya sendiri. 


"Bagaimana kay jatuh dari sapumu?" dia bertanya. 
"Aku sedang meraih snitch-" 

"Snitch?" 

"Yeah, Golden Snitch, ini bola kecil yang-" 


"Aku tahu apa itu snitch!" Bentak Bella, "Kau bermain 
sebagai Seeker?" 


"Yeah," jawab Harry, menutup matanya saat rasa lega 
membanjiri sarafnya yang sakit, "jangan beritahu Dad, oke?" 


"Aku tidak akan, tapi lebih baik iya," dia menginstruksikan, 
"dia ingin tahu semua yang terjadi. Semuanya," dia 
menekankan, "betapa buruknya pencarianmu sehingga kau 
terjatuh dari sapumu mencoba menangkap snitch bodoh." 


"Hei!" Harry berbalik untuk memelototinya, "Aku tidak jatuh 
karena aku mencoba menangkap si snitch," dia membela, 
"Aku jatuh karena rasa sakit di bekas luka yang hampir 
membutakanku!" 


Bella berhenti sejenak, tangannya berhenti di udara. Dia 
menatap Harry dengan tatapan takut. 


"Apa?" dia bertanya. 


"Bekas lukaki," jawab Harry, "rasanya sakit saat aku 
mencoba menyelesaikan permainan, sangat buruk, aku 
tidak dapat melihat, lalu hidungku mulai berdarah dan aku-" 


"Tunggu, apa?" Bella meletakkan toplesnya dan berpaling 
kepada Harry, "hidungmu berdarah?" 


Harry menyadari bahwa dia belum memberi tahu ayahnya 
atau Bella tentang mimisan ganjilnya. 


"Ya, ini sangat aneh," dia memulai, "aku sudah mulai 
mengalami mimisan ini saat puncak rasa sakit." 


Bella menggelengkan kepala padanya. 


"Bekas lukamu seharusnya tidak terluka saat berada di 
Hogwarts, kan?" dia berkata. 


"Okay." Harry menjawab, "dan itu terjadi pada saat-saat 
terburuk." 


"Tapi bagaimana bisa begitu?" Bella bertanya, "bekas 
lukamu hanya memuncak saat kau berada di dekat 
Pangeran Kegelapan. Betapapun marahnya Lord Voldemort, 
seharusnya tidak mempengaruhimu saat kau berada sangat 
jauh." 


"Aku juga berpikiran yang sama," kata Harry, "tapi bekas 
lukaku sakit saat berada di Nurmengard. Aku mendapat 
mimisan pertama saat aku ditarik ke markas Orde," dia 
menggelengkan kepalanya pada mata lebar Bella yang 
terkejut, "Aku berada di bawah mantra Fidelius dan aku 
tidak tahu lokasi sebenarnya. " 


Tapi Bella tidak terlihat seperti dia peduli tentang itu, tidak 
sekarang. 


"Aku tidak mengerti," gumamnya, "bekas lukamu 
seharusnya tidak sakit, tidak saat kau begitu jauh." Dia 
melirik ke atas dan melihat liontin itu di leher Harry, duduk 
dengan bangga di dadanya yang telanjang. "Horcrux," 


katanya sambil menatap Harry sambil tersenyum, "Kau 
sangat menderita karena Horcrux di lehermu." 


Tangan Harry otomatis melesat ke liontin perak. 


"Tentu saja," dia menarik napas, "Horcrux Dad!" Dia bisa saja 
menampar dirinya sendiri karena tidak tahu apa-apa. "Ada 
sepotong jiwa Dad. Jadi ketika Dad kesal, aku merasakannya 
seolah-olah aku berada di dekatnya karena aku sebenarnya 
berada di dekat sepotong jiwanya." 


Bella juga tersenyum lega. 


"Kau membuatku khawatir di sana." Katanya sambil 
mengangkat toples lagi. Dia harus bekerja di punggung 
Harry. 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali pikirannya kembali 
pada mimisan. Bella selesai dengan salep dan berbalik 
untuk mencuci tangannya, sebelum mengemasi 
persediaannya. Harry tergelincir di puncaknya. 


"Bella?" 
"Hmm." 
"Bagaimana dengan mimisan?" 


Bella berhenti sejenak, kembali ke Harry. Dia menegakkan 
tubuh, memasang toples terakhir di kotak, menggunakan 
waktu untuk menyusun wajahnya. Dia berbalik sambil 
tersenyum. 


"angan khawatir, itu mungkin reaksi yang intens karena 
Horcrux begitu dekat denganmu dan Master begitu marah 
atas penangkapanmu." Dia tidak melihat matanya, "tapi aku 
rasa kau harus menceritakannya kepada Master, saat kau 


berbicara dengannya. Penting untukmu ceritakan tentang 
mimisan itu." 


Harry mengangguk. 


Bella berusaha meyakinkan dan menenangkan tapi ia telah 
melihat reaksinya di cermin. Dia tampak khawatir. 


Kebohongan yang Dumbledore dan Potter telah muntahkan 
hanya dua hari yang lalu kembali pada Harry dan hatinya 
berirama. 'Bekas lukamu bukan hanya bekas luka kutukan ... 
bekas luka di dahimu adalah tanda yang diberikan 
Voldemort kepadamu dan itulah alasan kau sakit ... itu 
melemahkanmu ... rasa sakit yang kau rasakan di bekas 
lukamu hanya akan memburuk, semakin lama kau dan 
Voldemort bersama-sama ... entah harus mati di tangan 
yang lain karena tidak dapat hidup sementara yang lain 
bertahan. ' 


Tapi Harry menyingkirkan ingatannya. Itu adalah 
kebohongan, tidak lain hanyalah dusta. Bella benar, itu 
hanya reaksi karema Horcrux di lehernya, itu saja. 


Harry berjalan keluar dari kamar mandi dan mengucapkan 
selamat tinggal kepada Bella. Dia naik ke tempat tidurnya 
dan berbaring. Dia akan berbicara dengan ayahnya besok, 
tentang segala hal dan dia akan bertanya kepadanya 
tentang kemungkinan penyebab mimisan. Ayahnya akan 
tahu apa artinya. Dia akan tahu bagaimana membuat 
mereka berhenti. 


Harry mendesah kelelahan dan berbalik ke sisinya. Dalam 
empat bulan terakhir, dia tidak tidur nyenyak, Diganggu 
oleh pikiran yang mengkhawatirkan atau mimpi buruk yang 
berulang-ulang tentang masa lalunya dengan keluarga 
Potter, Harry baru saja berhasil beristirahat beberapa jam 
setiap malam. 


Sekarang, kembali ke rumah, kembali ke tempat tidurnya 
sendiri, Harry tidur dengan nyaman. Bahkan pikiran yang 
mengganggu pun bisa membuatnya tetap terjaga. Tak lama 
kemudian, Harry tidur nyenyak, untuk pertama kalinya 
dalam empat bulan yang panjang. 


To be Continued ~ 


Setelahnya 


Damien terbangun di lingkungan yang asing. Dia duduk di 
tempat tidur, mengedipkan mata. Dia melirik sekeliling 
ruangan yang rapi itu, kontras dengan kamar asrama yang 
dia bagi dengan tiga anak laki-laki lainnya. Dia melihat foto 
dirinya yang berbingkai, berpose dengan ibu dan ayahnya, 
yang diambil beberapa tahun yang lalu dan dia menyadari 
di mana dia berada. Ini adalah tempat tinggal ibunya. 


Kebingungan menyapu tubuhnya. Kenapa dia di sini dan 
tidak di kamar asramanya? Apa yang sudah terjadi? 
Kemudian, dengan pukulan di usus, kejadian semalam 
kembali padanya. Harry menjadi Sirius, serangan terhadap 
ayahnya, Harry ditangkap dan diancam oleh ayah mereka, 
Pelahap Maut, serangan terhadap Hogwarts ... napasnya 
tertahan di dadanya saat mengingat apa yang telah 
dilakukannya. Dia telah membiarkan Harry pergi, 
membebaskannya sehingga dia bisa pergi bersama Pelahap 
Maut, kembali ke Pangeran Kegelapan. 


Dia bisa melihatnya di mata pikirannya, pemandangan 
persis seperti yang terjadi. Harry berjalan pergi, keluar dari 
pintu dan keluar dari kehidupan mereka selamanya. Cara 
dia berhenti di samping pintu dan menengok ke belakang, 
"Tetap di Hogwarts. Mereka tidak bisa masuk.' 


Kata-kata terakhir diucapkan kepadanya oleh saudaranya. 
Damien tahu, dengan kepastian yang meyakinkan, dia tidak 


akan pernah melihat Harry lagi. Matanya menyala tapi 
Damien memaksa dirinya untuk mengabaikannya, untuk 
mendorong air mata yang menyengat itu kembali. Dia sudah 
cukup banyak menangis kemarin. Dia masih pusing 
karenanya. Dia tidak akan meneteskan air mata lagi. Apa 
gunanya mereka? 


Dia turun dari tempat tidur dan menuju pintu. Sambil 
melangkah keluar, dia melihat ibu dan ayahnya, bangun 
dan duduk di sofa. Melihat mereka dan itu sangat jelas: 
Keduanya tidak tidur tadi malam. 


James dan Lily berpaling untuk melihat Damien, 
memaksakan senyum pada wajah mereka yang lelah dan 
terengah-engah. 


"Pagi." James menyapa dengan tenang. 
"Pagi." Jawab Damien, sama pelannya. 
"Bagaimana tidurmu?" Tanya Lily. 
Damien mengangkat bahu. 
"Anggaplah oke." 


James bangkit dan menghampirinya. Dia mengusap rambut 
Damien. 


"Ini akan menjadi sulit," katanya, "tapi aku ingin kay tetap 
fokus untuk melewati hari ini oke? Jangan memperhatikan 
apa yang orang katakan." 


Tiba-tiba Damien tertabrak kenyataan: Seluruh sekolah tahu 
apa yang terjadi kemarin. 


Rahasianya bahwa ayah dan ibunya, Kementerian dan 
Kepala Sekolah Dumbledore berusaha melindungi sekarang 
di tempat terbuka. Pelahap Maut datang ke lapangan untuk 
membawa Harry ke Lord Voldemort dan dia rela pergi 
bersama mereka. Setiap siswa di Hogwarts pasti telah 
mengetahuinya: Harry adalah Dark Prince. 


"Oh, Tuhan," Damien mengerang. 


Dia bahkan tidak memikirkannya. Dia terlalu terperangkap 
dalam kehilangan saudaranya, dia bahkan tidak 
mempertimbangkan efek setelah tindakan kemarin. 


"Tidak apa-apa," James menghibur. "Turunkan kepalamu, 
jangan bicara dengan siapa pun tentang kemarin dan apa 
pun, jangan beritahu siapapun bahwa kau membiarkan 
Harry keluar dari ruangan ini." 


Damien menatap mata ayahnya yang cemas. Dia 
mengangguk. 


James balas tersenyum, tapi ia tidak memiliki pesona seperti 
biasa. Sepertinya dalam waktu setengah hari, ayahnya 
kehilangan kemampuan untuk tersenyum. 


Damien belum pernah merasa sangat tidak nyaman di 
Hogwarts. Jalannya dari tempat ibunya ke Aula Besar terasa 
sangat lama dan semakin menyedihkan. Siswa yang dia 
lewati sepanjang jalan, berhenti untuk menatapnya. Bisik- 
bisik mulai mengikuti keluarga Potter saat mereka 
menantang berjalan, mencoba yang terbaik untuk tidak 
memperhatikannya. Tapi tidak mungkin tidak. 


Damien menarik napas dalam-dalam saat mereka mendekati 
pintu menuju Aula Besar. Dia tahu bahwa jika berjalan di 
sini sulit, apa yang menunggu mereka melewati pintu-pintu 
itu, akan sangat menyakitkan. Sambil memegang benang 


keberanian Gryffindor terakhir, Damien masuk ke Aula 
Besar, langsung bisikan menerpa. 


Setiap mata menoleh ke dia dan orang tuanya. Terlihat 
shock melayang melewati sebagian besar wajah. Tampaknya 
sebagian besar orang mengira Potter sendiri telah 
meninggalkan Hogwarts tadi malam. James dan Lily berjalan 
bersama Damien menyusuri lorong, mengangkat kepala 
mereka setinggi yang bisa dengan hati patah. 


Ron, Hermione dan Ginny menatap Damien dengan cemas 
dari tempatnya di meja Gryffindor. Damien melepaskan diri 
dari dukungan orangtuanya dan menghampiri teman- 
temannya. Ron dan Ginny pindah ke kedua sisi sehingga 
Damien bisa tinggal di antara mereka. Ginny mengulurkan 
tangan dan memegang tangan Damien. 


"Kau baik-baik saja?" Tanyanya pelan. 


Damien menatapnya kembali. Tidak tahu bagaimana 
seharusnya dia menjawab. 


Dia mengangguk dalam pengertian, tangannya 
mencengkeram erat-erat. 


Damien mendongak saat Hermione mendorong piring penuh 
di depannya, dengan senyum menggembirakan. Tatapannya 
melintas melewatinya ke meja Slytherin, di mana seorang 
Draco Malfoy berambut pirang duduk, menyeringai 
padanya, mata abu-abu berkedip karena geli. Damien 
menunduk. Dia tidak memilikinya dalam dirinya untuk 
melawan kemenangan Draco. 


James dan Lily duduk di kursi masing-masing, di meja staf 
dan Auror. Tatapan dan bisikan berlanjut namun ketiga 
Potter mengabaikannya sebaik mungkin. Damien 
menundukkan kepalanya, menerima dukungan gumaman 


dari teman-temannya yang diam tapi tidak mengucapkan 
sepatah kata pun kembali. 


Pintu terbuka untuk pengunjung yang terkejut. Alastor Mad- 
Eye Moody masuk ke aula. Kaki kayunya berdentang 
kencang ke lantai dengan setiap langkahnya. James 
menatapnya, melihat rekan sejawatnya berjalan ke meja 
staf, matanya yang magis dan normal tertuju pada Kepala 
Sekolah yang lelah. Moody membungkuk untuk berbisik di 
telinga Dumbledore. 


"Alasannya aman, pelindung telah diperkuat dan dipantau 
saat kita berbicara." 


"Terima kasih, Alastor." Jawab Dumbledore. 


"Kau membuat kesalahan dengan mengusirku," gerutu 
Moody, "jika aku berada di sini tadi malam-" 


"Kau pasti terbunuh." Dumbledore menyela. 


"Setidaknya aku akan mengambil sebagian besar dari 
mereka bersamaku!" dia membalas. "Sudah kubilang, 
kepercayaanmu pada ular itu akan menjadi kejatuhanmu," 
dia mengingatkan Dumbledore, "dia mendapat kesempatan 
untuk menggigitmu dan dia mengambilnya." 


"Terima kasih, Alastor," jawab Dumbledore tenang, 
"bantuanmu sangat dihargai, aku pikir kita bisa 
mengambilnya dari sini." 


Moody perlahan menegakkan tubuh. 
"Begitulah, Albus." 


Sebelum Moody bisa melangkah selangkah dari meja staf, 
pintu utama dibuka dengan suara keras, mengejutkan 


seluruh aula. Setiap mata berpaling untuk menatap anak 
laki-laki yang berdiri di ambang pintu, terengah-engah, 
seolah-olah dia telah berlari. 


Damien merasakan bagian dalamnya terbelalak saat 
melihatnya. Bagaimana dia bisa melupakan Neville dan 
bagaimana reaksinya? 


Tapi tatapan Neville hanya tertuju pada Kepala Sekolah. 
Marah, mata cokelat yang merah menjadi biru tenang. 


"Kenapa!" 
Satu kata mendesis dan gemanya berdering di aula. 


"Neville," Dumbledore bangkit dari kursinya, "ayo, kita harus 
berbicara secara pribadi." 


Neville melangkah ke lorong, dengan kedua tangan 
melingkar menjadi tinju. 


"jawab aku," gerutunya, "kenapa kenapa kau melakukan 
ini?" 


Gumaman di lorong mereda. Semua orang terdiam, jadi 
mereka bisa mendengar apa yang dikatakan oleh Yang 
Terpilih kepada sang mentornya. 


"Kita harus banyak berdiskusi," kata Dumbledore sambil 
turun dari meja, "ikut aku, kita akan berbicara di kantorku-" 


"Tidak!" Neville meraung, menghentikan langkah tengah 
Dumbledore. "Kau akan menjawabku sekarang!" Mata 
cokelatnya yang biasanya lembut dilumuri air mata, 
wajahnya pucat dan tangan gemetar. Dia tidak terlihat baik, 
hanya marah. Sudah jauh melewati itu. Kepercayaannya 
telah dipatahkan. Dia telah dipermalukan oleh mentornya 


tidak kurang. "Ini semua tindakanmu," dia menuduh, "kau 
membawanya ke sini, di sekolahmu! Kau mengizinkannya 
tinggal di sini, alih-alih penjara yang seharusnya dia 
bongkar!" Mukanya hancur, membiarkan semua orang 
melihat melewati kemarahan, "Kau menempatkannya di 
ruangan yang sama denganku?" Dia bertanya, dengan rasa 
sakit karena mengkhianati suaranya. "Bagaimana kau bisa?" 
Dia bertanya, "bagaimana kau bisa menonton dengan 
tenang saat aku berteman dengan dia," wajahnya berkobar 
karena marah, "berteman dengan pembunuh orang tuaku!" 


"Neville," Dumbledore melangkah mendekat, "tolong coba 
mengerti-" 


"Apa?" Neville bertanya, "Apa yang kau ingin aku pahami? 
Hah? Katakan mengapa bajingan itu tidak dilemparkan ke 
Dementor saat ditangkap!" 


Pandangan Neville beralih dari Dumbledore ke James dan 
Lily, Dia memelototi mereka dan berbalik menghadap 
Dumbledore. 


"Itu?" Tanyanya sambil mengangguk ke arah Potter. "Kau 
menyelamatkan Pelahap Maut karena kay mengenal orang 
tuanya?" 


"Tidak, Neville," Lily berdiri, "bukan itu yang kau pikirkan." 


"Apa itu?" Neville menjerit. "Kau mengkhianatiku, memihak 
musuhku!" Dia menuduh Dumbledore, "katakan padaku 
mengapa?" 


Tatapan Dumbledore mengamati aula sekali, sambil melihat 
kerumunan penonton, sebelum dia bertemu dengan mata 
Neville. 


"Karena Harry adalah Sang Terpilih." 


Mata Neville melebar dan dia melangkah mundur. Gumaman 
bergema di sekitar aula, campuran kejutan dan 
penyangkalan. 


Mata Draco menyipit di kepala sekolah. Dia tahu itu tidak 
mungkin benar. Lord Voldemort tidak akan pernah 
memunculkan yang ditakdirkan untuk menghancurkannya, 
jadi mengapa Dumbledore berbohong? 


"Kau tahu tentang Ramalan," Dumbledore berbicara 
langsung dengan Neville, tapi kata-katanya bermanfaat 
untuk semua orang, jadi mereka semua bisa mengerti 
mengapa dia melindungi Dark Prince. "Apa yang tidak kau 
ketahui, adalah bahwa Raman bisa berlaku untuk dua anak 
laki-laki, kau dan Harry Potter." Mata biru Dumbledore yang 
sedih melunak saat melihat wajah Neville, "Voldemort 
memilih Harry, dia membawanya pergi saat dia masih anak 
kecil, satu tahun, kita semua mengira dia telah 
membunuhnya, karena itulah setiap orang bekerja untuk 
melindungimu. Sebenarnya, untuk tujuannya sendiri, 
Voldemort tidak membunuh Harry. Dia membawanya, 
mencuci otaknya untuk melawan kita, keluarga dan teman- 
temannya. Harry adalah Yang Terpilih. Dia ditakdirkan untuk 
mewujudkan akhir Voldemort dan karena itulah dia tidak 
diserahkan ke Dementor. " 


Bibir Neville melengkung karena jijik. 


"Kau hanya menyelamatkan hidupnya sehingga kau bisa 
menggunakannya?" 


"Neville-" 


"Tidak!" Neville melangkah mundur, keluar dari jangkauan 
Dumbledore, "tidak masalah apa yang kau pikir seharusnya 
terjadi! Aku tidak peduli apakah dia yang terpilih atau 
apakah dia akan mewujudkan akhir dari Voldemort!" Dia 


meludah, "dia membunuh orang tuaku, dia menyiksa 
mereka, orang yang kau klaim adalah temanmu:-!" 


"Mereka," jawab Dumbledore, "Frank dan Alice-" 


"jangan!" Neville mengangkat tangan, "Kau tidak punya hak 
untuk menyebutkan nama mereka. Tidak setelah semua 
yang kau lakukan untuk membantu pembunuh mereka!" 
Matanya berkeliaran di depan Dumbledore, benci mengisi 
mereka, "Aku selalu melakukan apapun yang kau minta 
dariku," katanya, "setelah ibu dan ayahku-" dia berhenti 
sejenak, menahan isak tangis, tangannya meringkuk lebih 
kencang untuk tetap memegang kendali. "Setelah mereka 
mati, kaulah yang aku datangi ketika aku membutuhkan 
bimbingan," dia menggelengkan kepalanya, "dan kau 
mengkhianatiki." Tatapannya mengamati staf, masih duduk 
di meja mereka, "kalian semua mengkhianatiku!" Dia 
berteriak, "Kalian semua tahu siapa dia, apa yang telah dia 
lakukan terhadapku, dan kalian pun ikut dengannya." Dia 
menoleh ke arah meja Gryffindor, mencari Damien, "dan 
kau," katanya, "kau juga tahu?" 


Damien berdiri. 
"Neville, aku sangat menyesal-" 


"Apa begitu?" Neville memulai, melesat ke arahnya, "Kau 
tahu yang sebenarnya tentang kakakmu?" 


Damien berhenti sejenak sebelum mengangguk sedikit. 
"Yeah, aku tahu." Dia mengaku. 


Wajah Neville menampakkan ekspresi kemarahan, sangat 
tidak jelas, hampir sama sekali tidak mirip dengan Neville 
yang baik hati dan manis itu. 


"Bagaimana kau bisa?" Dia bertanya, "Kau adalah temanku, 
kan? Aku selalu mendukungmu!" 


"Neville, aku-" 


"Diam!" Sebuah dorongan kekerasan dan Damien terdesak 
ke belakang. 


James melesat dari kursinya dan berada di tengah lorong. 
Tapi Ron berdiri dan menarik Damien ke belakang, 
menghadap Neville. 


"Tinggalkan dia sendiri," Ron memperingatkan, "Damien 
tidak ada hubungannya dengan semua ini." 


"Kau memihak dia?" Tanya Neville sambil menunjuk ke arah 
Damien, "setelah apa yang dia lakukan padaku?" 


"Apa yang dia lakukan?" Ron bertanya dengan marah, "itu 
saudaranya! Apa kau benar-benar berharap Damy akan 
mengadukannya?" 


Neville berhenti tapi tatapannya tidak pernah meninggalkan 
Damien. 


"Aku mengharapkan dia menjadi temanku." Katanya pelan. 
"Neville, aku-" Damien memulai. 

Tapi Neville berpaling dan menuju pintu. 

"Neville, kita harus bicara-" kata Dumbledore. 

"Kau tahu apa?" Neville berpaling kepadanya, "mengapa 
kau tidak mencari yang Terpilih dan berbicara dengannya?" 


Dia meludah, "Aku sudah selesai!" Dia melotot pada Damien 
dan Ron, "dengan kalian semua!" 


Dia berbalik dan bergemuruh keluar. 


"Aku akan memastikan dia pulang." Moody meyakinkan 
Dumbledore sebelum mengikuti Neville keluar dari pintu. 


Aula itu ditinggalkan dalam keheningan yang canggung dan 
berat saat Neville pergi. Di meja Slytherin, Draco bertanya- 
tanya dengan tepat apa yang sedang terjadi. Cerita yang 
Dumbledore katakan kepada semua orang hanyalah 
kebohongan belaka. Harry telah memberitahunya apa yang 
telah terjadi. Orang tuanya menyiksanya, menyakitinya 
sampai-sampai dia takut akan hidupnya. Harry lari dari 
rumah saat usianya empat tahun. Buktinya disimpan di 
pensieve Harry. 


Draco menatap Kepala Sekolah sambil dengan sedih 
berjalan kembali untuk duduk di meja staf. Kenapa 
Dumbledore berbohong? Tatapan Draco melesat melihat 
James yang tampan dan Lily Potter. Tatapannya menyipit 
pada mata merah mereka yang berbingkai. Mengapa 
mereka terlihat benar-benar kesal? Apakah karena mereka 
telah kehilangan yang mereka pikir akan membawa mereka 
ke Lord Voldemort? Atau apakah karena mereka telah 
kehilangan putra mereka? 


Nafsu Draco layu saat ia duduk merenungkan jawaban atas 
pertanyaannya. Akhirnya, dia mendorong piring dan berdiri. 
Sarapan telah dirusak secara resmi. 


Sarapan di Riddle Manor adalah alasan untuk perayaan pagi 
ini. Setelah empat bulan, Pangeran Kegelapan dan Dark 
Prince-nya duduk untuk makan pertama hari itu. Ada begitu 
banyak makanan, meja itu praktis mengerang sebagai 
protes. Harry makan untuk dirinya sendiri, dua kali. Lord 
Voldemort duduk bersandar dengan tehnya, melirik sekilas 
anak enam belas tahun dari atas pinggiran cangkirnya. 


"Bagaimana tidurmu?" Akhirnya dia bertanya. 


"Seperti batu karang," Harry menjawab, "Benar-benar 
bagus." 


"Hmm," Voldemort meletakkan cangkirnya, "apa kau sangat 
lelah?" 


Harry menatapnya, garpunya terlupakan di tengah jalan. 


"Ya, melawan Auror dan melarikan diri dari Hogwarts 
menuntut sejumlah stamina." 


Voldemort tersenyum, mengangkat cangkirnya lagi. Dia 
benci untuk mengakuinya, tapi dia telah melewatkan 
sarkasme anaknya. 


"Maksudku, apakah hanya karena kau lelah atau kelelahan 
karena alasan lain ... penalaran?" 


Harry mengerti apa maksud ayahnya. 
"Tidak," jawabnya, "mereka tidak melakukan hal seperti itu." 


"Aku tidak mengharapkan 'Pemimpin Cahaya' yang benar 
untuk menggunakan kurang tidur sebagai alat, tapi," dia 
menyesapnya, "orang tidak boleh meremehkan musuh." 


Harry menyeringai tapi menjatuhkan kepalanya, 
memusatkan perhatian pada makanannya. 


Voldemort menyesap tehnya dan selama beberapa menit 
berikutnya, hanya duduk dan melihat anaknya. Dia tidak 
akan pernah mengakuinya dengan suara keras, tapi empat 
bulan terakhir ini sangat menyulitkan tanpa Harry. 
Voldemort adalah orang yang berkhotbah kepada orang lain 
bagaimana seseorang harus mandiri, tidak pernah 


bergantung pada orang lain, menjadi satu-satunya yang kau 
butuhkan. Tapi tanpa Harry, dia merasa tidak lengkap, 
seperti sebagian besar hidupnya hilang. Dia mengatakan 
pada dirinya sendiri bahwa ini adalah kebiasaan sederhana. 
Harry telah berada di dalam hidupnya selama lima belas 
tahun, ketidakhadirannya akan terlihat. Dia menghibur 
dirinya sendiri bahwa ketika dia datang untuk duduk di 
meja, hanya ada kebiasaan yang membuatnya menunggu 
Harry untuk bergabung, dan bukan keinginan untuk melihat 
anak laki-laki itu duduk di seberangnya dan menikmati 
makanannya. Itu adalah argumen yang bahkan tidak bisa 
dia dapatkan dengan dirinya sendiri. 


"Kita harus banyak berdiskusi." dia berkata. 


Harry mendongak dan mengangguk, menyelesaikan 
makanannya yang terakhir. 


"Sebenarnya," dia memulai, meraih serbetnya, "sebenarnya 
tidak banyak yang bisa dikatakan." Dia kembali dengan 
secangkir tehnya. "Aku ditempatkan di dalam Markas Orde, 
jadi aku tidak punya lokasi," dia menyesapnya, "tapi aku 
tahu itu rumah Black, keluarganya tinggal di sana, selama 
beberapa generasi, mungkin Bella bisa membantu?" 


Voldemort menggelengkan kepalanya. 


“Jika berada di bawah Mantra Fidelius maka Bella tidak akan 
bisa memberi kami lokasi, bahkan jika dia mengetahuinya." 
Voldemort menguatkan tubuhnya. "Apa yang Dumbledore 
katakan padamu?" 


Harry mengangkat bahu. 


"Dia mencoba setiap tipuan agar aku bisa melawanmu." 


Harry meletakkan cangkir itu kembali di atas meja, takut ia 
bisa  menghancurkannya. Dia memiliki kebiasaan 
melingkarkan tangannya ke tinju saat dia marah dengan 
hanya menyebutkan nama Albus Dumbledore sudah cukup 
untuk membuatnya pergi. 


"Aku perlu tahu kebohongan apa yang dia coba berikan 
padamu." Voldemort mendorong. 


Harry menyeringai. 


"Dia mencoba segalanya," jawabnya, "dia bahkan menyuruh 
Potter untuk mengatakan bahwa aku dibawa pergi dari 
rumah." Dia menggelengkan kepalanya dengan jijik. 


"Tapi, Potter tahu apa yang sebenarnya terjadi," Voldemort 
ikut bermain, "bukankah dia sadar kau pasti tahu dia 
berbohong?" 


"Dia tidak tahu aku ingat apa yang terjadi." Jawab Harry. 
"Aku baru berusia empat tahun, dia pikir aju terlalu bodoh 
untuk mengingat bagaimana mereka semua 
memperlakukanku." 


Voldemort menahan senyumnya. 


"Mereka orang-orang yang terlihat seperti orang bodoh 
waktu itu." 


Harry menawarkan senyuman, tapi Voldemort bisa melihat 
betapa kosongnya itu. Dia tahu, betul, betapa sedihnya 
Harry saat sampai pada masa kecilnya, jadi dia dengan 
cepat memindahkan pembicaraan ke topik lain. 


"Aku tahu tentang Bartra yang mereka pakai untukmu." dia 
berkata. 


Harry menatapnya. Dia mengulurkan tangan untuk 
menggaruk dahinya dan Voldemort langsung mematikan 
percikan kemarahan yang sedang bekerja di dalam dirinya. 
Sebut saja hal sial itu sudah cukup untuk membuatnya 
meludah dengan marah. Tapi dia harus mengendalikan 
dirinya sendiri. Harry ada di sekitarnya sekarang dan dia 
tidak akan memberikan sakit kepala ahli warisnya jika dia 
bisa menolongnya. 


"Seberapa sering mereka memakaikannya padamu?" 
Tanyanya, nyaris menahan amarahnya. 


"Hanya satu kali." Jawab Harry. 
"Sungguh?" Tanya Voldemort. 


"Itu karena kunjungan Hogsmeade," jawab Harry, "ketika aju 
berada di Hogwarts, mereka tidak merasa perlu untuk 
memakainya." 


Voldemort mengangguk. 


"Kurasa itu sesuatu." Dia menegakkan tubuh, "jadi kau agak 
.. nyaman di Hogwarts?" 


"Jika kau merasa nyaman, diikuti oleh Auror dan dilecehkan 
oleh Orde, maka aku merasa sangat nyaman." 


Mereka terdiam. 


"Yang mana?" Tanya Voldemort, matanya yang merah 
berkilau karena marah. "Beri aku nama semua anggota 
Auror dan Orde denganmu di Hogwarts." 


"Mengapa?" Harry bertanya, mencoba yang terbaik untuk 
mengabaikan luka bakar yang meningkat secara bertahap di 
bekas lukanya. 


Voldemort menyeringai. 

"Mereka punya pelajaran untuk dipelajari." 
Harry mengangguk perlahan. 

"Seperti yang kau ajarkan pada Paul Jackson?" 


Voldemort berhenti. Kejengkelannya memuncak pada nada 
menuduh. 


"Aku tahu kau tidak menyetujui praktik semacam itu," 
katanya, mengacu pada penyiksaan dan pembunuhan 
tahanan, "tapi dalam kasus Paul Jackson, aku merasa 
menyampaikan pesan kepada Dumbledore sangat penting." 


"Kelakuanmu hampir membuatku kehilangan kebebasanku," 
Harry kembali, "larangan surat burung hantu datang karena 
kau membebaskan Jackson di ambang pintu Hogwarts," 
Harry menggelengkan kepalanya, "jika kau tidak melakukan 
itu, Lucius akan mengirim portkey melalui Draco dan aku 
akan pulang di tengah malam, tanpa semua drama Pelahap 
Maut ini datang dan menyerang Hogwarts. " 


"Kenapa kau terganggu dengan drama ini?" Tanya 
Voldemort. "Bagaimana pengaruhnya terhadapmu?" 


Harry menatapnya. 


"Tidak," katanya, "Aku hanya menunjukkan seberapa mudah 
pelariannya bisa terjadi." 


"Bukan begitu," kata Voldemort dengan menggelengkan 
kepalanya, "Kau tidak ingin Pelahap Maut menyerang 
Hogwarts, aku bisa melihatnya di matamu." 


"Baiklah," Harry menarik napas, "Aku tidak ingin Pelahap 
Maut di Hogwarts." 


"Mengapa?" 


"Karena mereka Pelahap Maut," jawab Harry, "mereka tidak 
peduli siapa yang melintasi jalan mereka, Orde, Auror atau 
anak kecil." 


Voldemort tersenyum. 


"Itu saja?" Dia bertanya, "Kau takut mereka akan menyerang 
seorang siswa?" 


"Sekali lagi, mereka Pelahap Maut," geram Harry, "dan aku 
tidak takut, aku tidak takut pada apapun." 


Voldemort terkekeh. 


"Berhenti menunjukkan sisi Gryffindor-mu, Harry, ini sangat 
tidak menarik." 


"Dad, aku serius," kata Harry, "apa yang kau lakukan 
dengan Jackson, itu menimbulkan kecurigaan. Moody tahu 
persis apa yang sedang terjadi. Dia mengatakan langsung 
kalau dia tahu aku berbicara dengan seseorang di Slytherin 
yang memiliki ayah sebagai Pelahap Maut untuk mengirim 
pesan kepadamu." 


Mata merah Voldemort kembali berkilauan, menyebabkan 
tusukan menyakitkan di bekas luka Harry. 


"Ah, ya, Alastor Moody," dia menggulingkan namanya di 
lidahnya, "orang yang meletakkan Bartra itu padamu. Dia 
dikenal sangat brutal terhadap Pelahap Maut," dia menatap 
Harry dengan saksama, "apakah dia mengancammu? " 


Tangan Harry terkepal di bawah meja. 
"Apakah kau bahkan mendengarkanku?" Dia bertanya. 
"Jawab pertanyaannya, Harry." 


"Tidak," Harry meludah, "dia tidak melakukan apa-apa, 
oke?" 


"Apakah kau lebih suka melakukan Legilimency dan aku 
melihat sendiri?" 


"Kau tahu aku benci itu." Harry mendidih. 


"Dan kau tahu bagaimana jika kau akan menyimpan rahasia 
dariku, maka aku akan melakukan apa yang aku inginkan, 
apa pun perasaanmu tentang hal itu." 


Harry diam. 


"Baiklah, aku akan memberitahumu, tapi kau harus berjanji 
bahwa kau tidak akan mengejarnya." 


"Mengapa?" Tanya Voldemort. 


"Karena aku tidak menginginkannya," jawab Harry, 
"seandainya kau tidak menyadarinya, Dad, aku lebih dari 
mampu menangani perkelahianku sendiri. Aku tidak butuh, 
aku juga tidak ingin kau bertarung dalam pertempuranku." 


Bekas lukanya terbakar, Harry dengan sangat ganas harus 
menggigit lidahnya. Tapi dia tetap mengangkat tangan 
dengan keras kepala, mengepal di bawah meja. 


"Sejak kapan kau memberi tahuku pertempuran mana yang 
tidak bisa aku pertaruhkan?" Tanya Voldemort, di luar kesal 
sekarang. 


"Kenapa kau marah?" Harry bertanya dengan susah payah, 
"yang aku minta hanyalah agar kau tidak lagi berkelahi." 


"Perkelahianmu adalah perkelahianku, ketika seseorang 
mengangkat tongkat sihirnya ke arahmu, aku yang akan 
menyerang!" Dia menggeram, "dan aku akan melakukan 
apa yang aku inginkan untuk melindungi diriku sendiri." Dia 
bangkit, melemparkan serbetnya dan menyapu pintu. 


"Dad?" Harry berbalik, berusaha bangkit. Bekas lukanya 
terbakar, rasa sakit seperti itu membutakannya, "Dad, Dad, 
tunggu!" 


Bau tembaga menyengat indra dan Harry cepat-cepat 
meraih hidungnya, merasakan kelembabannya terlepas dari 
satu lubang hidung. 


"Persetan!" Dia bersumpah, samar-samar menghilanhkan 
noda merah di jari-jarinya, melalui penglihatannya yang 
cepat kabur. 


Gumaman kitukan membuat Voldemort berhenti dan 
berbalik, marah karena tidak hormat yang ditunjukkan 
pewarisnya hari ini. Harry tidak pernah bersumpah di 
depannya, tidak pernah. Tapi saat Pangeran Kegelapan 
berbalik, dia menemukan Harry kesakitan, satu tangan di 
sandaran kursi, yang lain terulur tangan di depannya, jari- 
jarinya ternoda darah. 


"Harry?" Dia bergegas mendekatinya, "Harry!" 


Dia memegangi bahu Harry dan membimbingnya untuk 
duduk kembali sebelum berlutut di depannya. Dia 
mengangkat kepala Harry yang diturunkan, hanya untuk 
menatap garis tebal darah yang menetes dari hidungnya ke 
bibirnya. 


"Harry? Apa-?" 
Tangan Harry mencengkeram jubah Voldemort. 
"D-dad!" Dia tersentak, "p-please, s-stop!" 


Voldemort langsung menjepit kemarahannya, 
mengatasinya. Dia mengulangi mantra yang selalu dia 
gunakan untuk menenangkan diri, tapi hari ini sepertinya 
tidak akan berhasil. Harry masih mengerang kesakitan, 
berlipat ganda di kursi, tumit kedua tangan menekan 
keningnya. Darah terus bocor dari hidungnya, menodai 
bibirnya dan dagu. Tetesan jatuh ke lantai, menodai karpet 
mahal. 


Beberapa menit kemudian, saat Voldemort akhirnya berhasil 
mengunci kemarahannya, tangisan Harry yang terharu itu 
mulai terasa sesak. Voldemort berdiri dan meraih serbet 
terdekat, menahannya untuk diambil Harry. 


Dengan letih, Harry menegakkan badan dan mengambil 
serbetnya, menyeka hidungnya dan dagu, meninggalkan 
noda darah yang gelap. 


"Apa yang terjadi denganmu?" Tanya Voldemort. 
Harry menarik napas yang gemetar. 


"Mimisan," dia berhasil memaksa kata keluar, "kadang 
terjadi, saat ... bekas lukaku sakit." 


Voldemort duduk, menatap Harry. 
"Kapan ini dimulai?" 


"Pada hari aku seharusnya diadili," Harry menjawab, "Ketika 
aku dibawa ke Mabes Orde, bekas lukaku sakit parah, 


hidungku mulai berdarah karena itu, sejak itu, mimisan 
terjadi beberapa kali." 


Voldemort ingat hari itu. Dia tidak pernah lebih marah 
dalam hidupnya. Harry telah diambil oleh Potter, hanya 
beberapa detik sebelum dia hendak membawa kunci 
keamanan. 


"Apakah bekas lukamu terluka saat kau pergi dari sini?" 
Tanya Voldemort. Dia teringat surat Draco yang 
mengisyaratkan bahwa Harry sedang sakit kepala saat 
berada di Hogwarts, tapi saat itu dia begitu fokus untuk 
menarik Harry kembali, dia telah mengabaikan hampir 
semua hal lainnya. 


"Yeah, sudah beberapa kali," Harry menyeringai sedikit, 
"Dumbledore datang dengan sebuah kebohongan besar 
untuk menjelaskannya." 


Mata Voldemort melebar. 
"Dumbledore tahu tentang bekas lukamu?" 


"Ini agak sulit untuk merahasiakan ini." Kata Harry sambil 
menunjuk wajahnya yang kotor. 


Voldemort tidak terlihat senang, tapi ia menahan 
cengkeraman besi pada kemarahannya. 


"Apa yang dia katakan?" 
Harry menggelengkan kepalanya, melambaikan tangan. 
"Bukan apa-apa, hanya sampah-" 


"Harry?" 


Harry mendesah dan bersandar di kursinya, beristirahat saat 
memandang ayahnya. 


"Dia mengatakan kepadaku bahwa dia tahu bekas lukaku 
adalah bekas luka kutukan, tapi mimisan biasanya tidak 
terjadi saat luka sakit." 


Voldemort mengangguk. Dumbledore selalu tahu apa yang 
dia bicarakan. Dia membencinya tentang dia. 


"Dia ..." Harry berhenti sejenak untuk melirik Voldemort 
sebelum tersenyum, "ini tidak masuk akal." 


"Aku ingin tahu, Harry." 


"Dia mengatakan ... bahwa aku adalah Yang Terpilih, bukan 
Longbottom." 


Voldemort mengangkat alis dan menyeringai. Tapi secara 
mental dia mengutuk si bodoh tua. 


"Apakah itu benar?" 


"Sudah kubilang itu tidak masuk akal." Harry mengulangi, 
"dia mengatakan kepadaku bahwa akulah yang ditunjuk 
oleh Ramalan dan bahwa bekas lukaku sebenarnya adalah 
'tanda' yang diberikan kepadaku olehmu dan karena 'tidak 
dapat hidup sementara yang lain bertahan' bekas lukaku 
sakit dan mimisan adalah tanda bahwa aku ... aku tidak 
tahu, sekarat atau omong kosong seperti itu. " 


Voldemort tidak mengatakan apa-apa, tapi merasakan isi 
perutnya membeku pada kata-kata Harry. 


"Dia hanya mencoba membuatku takut melawanmu." Harry 
melanjutkan, "semua yang lain gagal jadi dia memasak 
sampah ini." Dia menggelengkan kepala dan mengulurkan 


tangan untuk menarik liontinnya. "Aku berbicara dengan 
Bella tadi malam dan dia menunjukkan Horcrux itu. Aku 
telah memikirkan mimisan itu mungkin karena ini," 
sarannya, "karena ini adalah sepotong jiwamu, mungkin 
bekas lukaku menyala karena itu. Jika aku berada di 
dekatmu, dan karena aku merasakan hal itu di leherku, 
mungkin karena itulah rasa sakitnya begitu hebat sehingga 
memicu mimisan." 


Mata merah Voldemort tertuju pada liontin. Dia mendongak 
ke mata Harry dan tersenyum rapat. 


"Ya, itu bisa karena Horcrux," dia mengulurkan tangan, 
"lepaskam." 


Harry tiba-tiba memperketat cengkeramannya di sekitar 
liontin itu. 


"Apa?" 


"Kau harus melepaskannya jika itu menyebabkan 
ketidaknyamanan." 


Harry menggeleng. 


"Tidak, aku tidak akan melepaskannya," bantahnya, "Kau 
memberikannya kepadaku dan aku akan menyimpannya," 
dia menatap mata merah itu. "Kau hanya harus belajar 
untuk tetap tenang." 


Bibir Voldemort terangkat ke senyum yang enggan. 


"Tenang?" Dia bertanya, "tidak terlihat sangat bagus untuk 
Pangeran Kegelapan." 


Harry menyeringai. 


"Sudah saatnya kau mengubah citramu." Dia menggoda. 


Voldemort tersenyum sambil menggelengkan kepalanya 
pada Harry. Matanya tertuju pada liontin itu dan senyumnya 
terlepas. Dia cukup yakin bekas luka Harry yang terluka saat 
dia jauh dari dia tidak bisa dikaitkan dengan Horcrux. 
Sedangkan untuk mimisan, jantungnya berdenyut beberapa 
kali tepat saat memikirkannya. Dia tidak mau mengakui, 
bahkan pada dirinya sendiri, seberapa besar bagian yang 
bisa dimainkan Ramalan dalam kondisi Harry. Tapi jika 
memang begitu, maka dia akan menemukan cara untuk 
menghentikannya. Dia hanya harus mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Tatapannya terangkat ke noda darah yang kering di wajah 
Harry. Dia harus mencari tahu dengan cepat. 


Tinggal tiga hari sebelum liburan Natal, dan tiga hari itu 
adalah tujuh puluh dua jam terakhir yang pernah dimiliki 
Damien. Ke mana pun dia berpaling, orang-orang 
membicarakan Harry. Pada waktu makan, di kelas, di 
Ouidditch, di ruang rekreasi: Satu-satunya topik adalah 
Harry sebagai Dark Prince. Seluruh Hogwarts saling 
bergumam tentang Dark Prince yang berada di Hogwarts 
selama ini. 


Tatapan, tunjukam, bisikan, mengikuti Damien tidak peduli 
ke mana dia pergi. 


"Itu dia! Damien Potter, saudara Dark Prince." 


Hanya itu yang mengikutinya, seperti gema mengerikan 
yang menolak meninggalkannya. 


Untuk membuat keadaan menjadi lebih buruk, Daily Prophet 
datang setiap pagi, membawa satu laporan yang 
menghancurkan satu demi satu. 


Kementerian telah mengambil tindakan cepat saat 
menyerang Hogwarts, dengan berbohong. Daily Prophet 
yang tiba pagi hari pertama setelah serangan terhadap 
Hogwarts, membawa laporan wawancara eksklusif dengan 
Menteri Sihir, Cornelius Fudge di mana Menteri tersebut 
menolak untuk mengetahui bahwa Harry Potter adalah Dark 
Prince. 


"Aku sangat ngeri bahwa penipuan sebesar ini telah terjadi," 
kata Menteri Fudge dalam wawancara eksklusifnya dengan 
Daily Prophet. "Bagaimana sebenarnya ini terjadi masih 
harus diselidiki sepenuhnya, tapi sepertinya sudah ada 
campur tangan yang disengaja. Tahanan yang saat ini 
ditahan dianggap Dark Prince, putra dan pewaris Kau-Tahu- 
Siapa. Tapi sepertinya Prince yang sebenarnya sedang 
bersembunyi di Hogwarts, tanpa sepengetahuan 
Kementerian. Aku harus menekankan hal ini, Kementerian 
tidak menyadari identitas sebenarnya Harry Potter. Dia 
disembunyikan di sana oleh Kau-Tahu-Siapa, sebagai mata- 
mata. Ini sangat meresahkan bahwa ini telah terjadi, tapi 
aku berjanji, tindakan akan diambil dan Harry Potter akan 
ditangkap. " 


Pada hari terakhir Hogwarts, Daily Prophet membawa 
sebuah laporan yang mengambil sebagian besar 
ketenangan Damien. 


"Menteri Sihir telah membuat pengumuman pagi ini, 
menyegel nasib Dark Prince, putra DiaYang-Namanya-Tak- 
Boleh-Disebut, dengan hukuman yang paling ditakuti. Dark 
Prince, yang juga dikenal sebagai Harry James Potter, akan 
dicium setelah ditangkap. Tidak ada..." 


Damien meletakkan kertas itu dan menatap ibu dan 
ayahnya. Mereka sedang membaca koran itu, berwajah 
pucat dan putus asa. Damien menatap matanya yang 


ketakutan dan merasakan jantungnya jatuh ke perutnya. Dia 
bisa melihatnya dalam ekspresinya: Tidak ada yang bisa dia 
lakukan untuk membantu Harry. Tidak ada yang bisa 
dilakukan ayahnya untuk menyelamatkan Harry. Setiap 
Auror di Kementerian, kecuali ayahnya, Sirius dan Remus, 
akan mencari Harry dan saat dia tertangkap, dia akan 
dihukum Ciuman Dementor. Tidak ada pengadilan, tidak ada 
hukuman: Tidak ada kesempatan untuk bertahan hidup. 


Semalam sebelum liburan Natal, kamar-kamar umum ribut 
dan nyaring, dengan semua orang membicarakan topik Dark 
Prince dan alasan Kepala Sekolah yang diberikan kepada 
Neville. 


"Tidak mungkin dia yang terpilih!" Kata Lavender. 
"Mengapa Dumbledore berbohong?" Tanya Angelina. 


"Dia jelas berusaha menyelamatkan kulitnya sendiri," kata 
Lee, "dia harus menawarkan sesuatu yang lebih baik 
daripada kebenaran yang sebenarnya." 


"Yang mana?" Tanya Parvati. 


"Sudah jelas," jawab Lee, "dia membawa Dark Prince ke sini 
karena Hogwarts adalah tempat teraman. Bahkan penjara 
pun tidak memiliki lingkungan keamanan yang kita miliki." 


"Dan kita masih diserang oleh Pelahap Maut." Gumam 
Lavender. 


"Itu pasti pekerjaan dari dalam," kata Colin, dengan 
ketakutan, "bagaimana lagi pelindung bisa jatuh?" 


"Pelindung tidak jatuh," Dean mengoreksi, "mereka 
melemah, untuk sementara." 


"Apa yang terjadi?" Parvati bertanya, "Intinya, Pelahap Maut 
masuk ke lapangan kita. Sungguh menggelikan kalau ini 
dibiarkan terjadi!" 


"Itu hanya terjadi karena Dumbledore membawanya ke sini." 
Lavender menambahkan. 


"Aku tidak percaya Harry adalah Dark Prince," kata Angelina 
sambil menggelengkan kepalanya, "sepertinya dia ... aku 
tidak tahu, normal." 


"Berapa kali kita berbicara tentang Dark Prince?" Tanya Lee, 
"dan sepanjang waktu, dia duduk di sebelah kita." 


"Ya Tuhan!" Colin serak, "Aku mengatakan banyak hal yang 
tidak seharusnya aku miliki tentang Dark Prince!" 


"Kita semua melakukannya, Colin." Dean menghibur. 


"Bagaimana kalau dia mengejarku?" Colin bertanya dengan 
rasa takut. 


"Yeah, itulah yang akan dia lakukan," kata Angelina, "risiko 
tertangkap lagi hanya untuk memeras leher kurusmu karena 
telah membuatnya buruk." 


"Kau tidak pernah tahu," Lavender menambahkan, "dia bisa 
melakukan apa saja." 


"Aku merasa sangat kasihan pada Neville," kata Seamus, 
dengan suara tenang, "dia selalu sangat baik kepada Harry. 
Dan saat mengetahui bahwa dialah yang ..." dia terdiam, 
tidak bisa menyelesaikannya. Dia menghela napas dan 
mengusap wajahnya, "ini sangat kacau." 


"Aku tahu, Neville yang malang." Lavender merengek. 


Hermione dan Ginny duduk tegak, mengabaikan 
percakapan sebaik mungkin. Aneh rasanya bagaimana 
mereka semua berbicara tentang Harry, meskipun yang 
mereka katakan kebanyakan adalah kebenaran. Harry 
adalah Dark Prince. Dia tidak dapat dipercaya dan benar- 
benar tidak ada yang tahu apa yang akan dilakukannya. 
Tapi Hermione dan Ginny telah melihat sisi Harry yang 
lainnya. Dia telah menyelamatkan nyawa mereka dari 
Daywalkers. Dia telah menghabiskan waktunya di Hogwarts, 
diam-diam mendidih, tapi dia tidak pernah 
mengeluarkannya pada siapa pun, kecuali satu waktu 
bersama Ron. Hal itu membuat semua itu lebih sulit bagi 
mereka untuk duduk dan mendengarkan orang lain 
berbicara buruk tentang dia. Tapi lebih baik mereka dan 
bukan Damien yang duduk di sini, mendengarkan apa yang 
orang lain katakan tentang kakaknya. Ron telah 
membawanya pada dirinya untuk menjaga Damien keluar 
dari ruang rekreasi selama mungkin. Tapi akhirnya, Damien 
harus kembali ke asrama, terutama karena dia harus 
mengemasi barang-barangnya untuk pulang besok. 


Pintu lukisan terbuka dan Ron dan Damien mengikutinya. 
Setiap mata di ruang rekreasi berpaling menatap anak 
berusia tiga belas tahun. Hermione dan Ginny duduk di 
depannya, tapi Ron mengayunkan tangannya ke arah 
mereka, memberi isyarat agar mereka segera pergi ke 
asrama. Mereka berjalan melewati ruang rekreasi yang 
sibuk, menuju tangga, sementara Hermione dan Ginny 
mengemasi tas mereka, sehingga mereka bisa mengikuti. 


"Hei, Damien!" anak tahun ketiga, Jason McGinnis, "ke mana 
saja?" 


Damien menoleh padanya. 


"Aku harus pergi menemui Profesor Dumbledore." 


"Apakah dia memberimu tip bagaimana menyembunyikan 
saudara kandungmu?" Jason bertanya, "Karena aku pikir kau 
tidak memerlukan pelajaran apapun. Kau cukup ahli dalam 
hal itu." 


Beberapa ejekan menerobos ruangan yang sunyi. 


Damien berpaling, terlalu lelah untuk bertarung dengan 
siapa pun. Ron hanya melotot pada Jason sebelum 
mengikuti anak laki-laki yang lebih muda itu. 


"Kenapa kau melakukannya?" Sebuah suara memanggil. 
Damien dan Ron berpaling untuk melihat itu Seamus, 
"apakah Profesor Dumbledore  memintamu untuk 
merahasiakannya, atau apakah itu orangtuamu?" 


"Bukan urusanmu, Seamus." Jawab Ron. 


"Tidak, aku pikir ini urusanku," kata Seamus, berjalan 
mendekat, "karena akulaj yang berbagi kamar dengan si 
pembunuh itu!" 


"Hentikan," kata Damien. Setiap kali ada yang menyebut 
Harry sebagai pembunuh, ia mengirimkan lonjakan rasa 
sakit melalui hati Damien, "dia bukan-" 


"Apa? Seorang pembunuh?" Seamus bertanya, "Kau akan 
mencoba dan menyangkal kejahatannya sekarang?" 


"Tidak, aku ..." Damien berjuang, "bukan ... kau tidak 
mengerti, Harry tidak ..." dia membungkuk. 


"Apa?" Seamus bertanya, "akui itu, Damien, kakakmu 
adalah Pelahap Maut!" 


"Hentikan, Seamus," kata Ron, "itu sudah cukup." 


"Mengapa kau mengambil sisinya?" Tanya Seamus. 


"Karena aku temannya." Ron menjawab, "dan begitu juga 
kau, sebelum kau melawannya." Dia berbicara ke seluruh 
ruangan. 


"Yeah, karena dia berbohong kepada kami," kata Seamus, 
"dia tahu siapa kakaknya dan dia tidak memperingatkan 
kita semua." 


"Memperingatkan kalian?" Damien bertanya, "untuk apa? 
Apa yang Harry lakukan terhadap kalian?" Dia melihat ke 
sekeliling ruangan, "apa yang dia lakukan pada salah satu 
dari kalian?" Dia bertanya. "Kalian semua berbalik padanya 
saat dia tidak melakukan satu hal pun untuk menyakiti 
kalian-" 


"Bagaimana dengan apa yang dilakukannya terhadap 
Neville?" Seamus bertanya, "apakah itu tidak masuk 
hitungan?" 


Damien pucat saat menyebutkan Neville. Dia menunduk. 


"Apa yang kau lakukan terhadap Neville, tidak bisa 
dimaafkan," Seamus melanjutkan, "jau mendukung seorang 
pembunuh, bukan teman yang kau kenal sepanjang 
hidupmj. Dan jangan beri aku sampah tentang dia menjadi 
saudaramu! Ketahuilah, kau tidak pernah tinggal seharian 
bersamanya! Kesetiaanmu seharusnya dilakukan dengan 
Neville, siapa yang kau kenal seumur hidup! " 


"Cukup, Seamus!" Bentak Ron. 


"Tidak," bentak Seamus. Dia menunjuk ke arah Damien, "dia 
tahu yang sebenarnya-" 


"Aku juga tahu yang sebenarnya tentang Harry," kata Ron, 
"ada yang ingin kau katakan padaku?" 


Seamus menatapnya, pertama shock dan kemudian dengan 
jijik. Dia menggelengkan kepala padanya dan melangkah 
pergi, meraih tasnya dan berjalan keluar dari ruang rekreasi. 
Ron menatap sekeliling ruangan dengan mata biru yang 
marah. 


"Ada orang lain yang bermasalah dengan Damien?" Dia 
bertanya. Tidak ada yang mengatakan apapun, tapi 
melempar tampang Ron. "Baik." Ron mengangguk. Dia 
meraih lengan Damien dan menariknya ke tangga, "ayo." 


Hermione dan Ginny bangkit dan bergegas mengejar 
mereka, membiarkan penghuninya mulai bergosip lagi. 


Pria bertopeng itu dengan hati-hati menyimpan banyak 
barang ke meja dan melangkah mundur, berlutut. 


"Inilah milikmu, Dark Prince. Kami mendapatkan semuanya 
dari loket Kementerian." 


Harry melangkah maju, matanya berkeliaran di atas barang- 
barangnya, terbaring di atas meja. Dia mengangkat topeng 
peraknya yang kotor dan memegangnya di tangannya. 
Identitasnya ada di tempat terbuka. Tidak perlu topeng 
peraknya sekarang. Setiap Pelahap Maut, dari peringkat 
satu ke lingkaran dalam, bisa melihatnya. Itu adalah sebuah 
keputusan, Lord Voldemort mengatakan bahwa dia tidak 
selalu menyukai tapi itu dari tangannya. Dunia tahu siapa 
Dark Prince sekarang, jadi mengapa harus bersembunyi dari 
Pelahap Maut? 


Harry melihat-lihat barang-barangnya. Miliknya yang telah 
diambil darinya saat berada di Nurmengard. Baling- 
balingnya, senjatanya, kotak kayu kecilnya. 


Dia mengangkat kotak itu dan tersenyum, mengusapnya: 
Kotak mahoni berbentuk persegi panjang dan sangat kaya 
dengan ukiran di tengahnya. Dia terlalu muda untuk 
memahami apa arti ukiran saat pertama kali mendapatkan 
kotak itu, hadiah pertama yang pernah dia terima. Sekarang 
dia mengenali lambang Slytherin dengan bangga 
ditampilkan di tengah tutupnya. Dia menyimpan kotak itu, 
menyimpan buku bergambar yang dipegangnya, di rak di 
kamarnya. Itulah hadiah sebenarnya, bukunya, tapi Harry 
tidak bisa membuang kotaknya. Begitu dia tahu bagaimana 
caranya, dia mengecilkan kotaknya dan menggunakannya 
untuk menyimpan persediaan ramuan vital, untuk dibawa 
bersamanya saat dia keluar untuk tugas. Dia membukanya, 
kaget karena masih memegang botol ramuannya. Dia 
meletakkan tutupnya kembali dan memasukkan kotak itu ke 
saku jubah dalamnya. 


Dia berbalik untuk menghadapi Pelahap Maut, mencatat 
bagaimana mereka melawan naluri untuk menatapnya. Dia 
menyeringai dan melirik ayahnya, duduk di kursi 
belakangnya yang tinggi. Jika tuan mereka tidak ada di 
hadapan mereka, mungkin mereka akan menyerah dan 
memeriksanya dengan baik. Tapi karena perintah mereka 
untuk 'tidak pernah melihat Prince di mata', mereka hanya 
bisa berlutut di kakinya dan menatap lantai. 


"Semuanya tidak ada di sini," Harry berbicara kepada para 
pria, "tongkatku hilang." 


Kedua pria itu mendongak, takut di mata mereka. 


"Prince, kami membawa semuanya dari loker yang ditandai 
dengan namamu-" 


"Well, kau tidak melakukan pekerjaan yang bagus, karena 
tongkatku tidak ada di sini." 


Orang-orang berpaling ke Voldemort yang menatap mereka 
dengan mata dingin yang kejam. 


"Tuanku, kami menggeledah Kementerian. Kami mengambil 
semua yang ditandai dengan nama Prince, kami tidak 
meninggalkan apapun." 


"Apakah kau memanggil anakku pembohong?" Tanya 
Voldemort. 


Orang-orang itu menggelengkan kepala dengan keras. 


"Tidak, Tuanku, kami tidak pernah bisa tidak 
menghormatinya!" 


Voldemort berdiri dan dengan tenang, hampir santai, 
berjalan menuju Pelahap Maut. 


"Ketidakmampuan seperti itu," desahnya. 
"Tuanku, tidak, tolong-" 


"Apa gunanya kau menyamar di Kementerian jika kau tidak 
bisa menyelesaikan tugas sederhana?" Tanya Voldemort. 


"Tuan, tolong-" 


Voldemort membidik dengan tongkat sihirnya, menunjuk 
kepala seseorang saat dia merintih dan memohon, 
sementara yang lainnya membungkuk rendah, kepala 
menyentuh lantai marmer dan memohon dengan putus asa 
untuk hidupnya. 


"Tuan! Please! 


"Dad, tunggu," panggil Harry, menghentikannya tepat saat 
mantra untuk kutukan membunuh itu menyentuh lidahnya. 
Voldemort berpaling untuk melihat Harry, "kalau kupikir- 


pikir lagi, barang-barang ini diserahkan dari Nurmengard, 
tapi tongkatku tidak bersamanya. Hit Wizard sudah 
menyerahkannya lebih awal." 


Voldemort menarik tangannya ke belakang, membuat 
Pelahap Maut hampir menangis lega. 


"Apakah tidak diserahkan ke Kementerian?" Tanya 
Voldemort. 


"Itu, tapi tidak dengan barang ini," kata Harry, "itu disimpan 
terpisah." 


"Kau seharusnya tidak mengatakan hal ini sebelum aku 
membunuhnya." Kata Voldemort, menunjuk pada pria yang 
merintih itu. 


Harry mengangkat bahu. 
"Bukan kerugian besar." 


"Benar," Voldemort menyeringai pada anak buahnya, "tapi 
itu masih akan sia-sia belaka." 


Harry berpaling ke orang-orang itu. 
"Apakah kau membawa surat-suratnya?" 


Pria itu dengan gemetar mengeluarkan sebuah arsip dari 
saku jubahnya dan menawarkannya kepada Harry. 


Harry mengambil berkas itu dan membukanya, memilah- 
milah halaman-halaman yang merinci semuanya tentang 
penangkapannya. Voldemort memberi isyarat kepada anak 
buahnya, yang bergegas mencium ujung jubahnya dan 
bergegas berdiri, membungkuk rendah di depan Harry 
sebelum pergi. 


Harry tidak mengindahkan mereka saat membaca berkas 
itu. Dia sampai di halaman yang mencantumkan apa yang 
telah terjadi dengan tongkatnya. Alisnya berkerut dan 
matanya menyipit saat membaca beberapa baris. Dia 
menutup arsipnya. 


"Dia punya tongkatku." Katanya dengan diam. 
"Siapa?" Tanya Voldemort. 


Harry menoleh kepadanya, mata hijau menyala dengan 
marah. 


"James Potter." 
Voldemort terdiam dan hanya menatap Harry. 


"Itu ada di sana, disimpan di loker Kementerian," kata Harry, 
"tapi sebuah entri beberapa saat sebelum tanggal 1 
September menyatakan bahwa Auror Potter mengambil 
tongkat sihirnya seperti dia ..." Harry berhenti sejenak, 
tampak berjuang untuk melanjutkan, "... wali sah." Dia 
melemparkan file itu ke seberang ruangan. "Fucker!" 
Desisnya, mengusap rambutnya. 


"Tidak masalah." Voldemort terhibur. 


"Dia punya tongkatku!" Harry berkata, berbalik untuk 
menghadapinya, "mungkin dia sudah membuangnya!" 


"Dia tidak akan berani." Jawab Voldemort. 


Harry menggelengkan kepalanya, melangkah ke lantai, 
sebuah kebiasaan yang mengganggu Voldemort tanpa akhir. 


"Bukan di Kementerian, Potter tidak akan membawanya ke 
Hogwarts dan sejauh yang aku tahu, dia tidak kembali ke 


Markas Besar, jadi tongkatku tidak bisa berada di sana," dia 
berhenti, "itu berarti," dia menatap Voldemort, "itu ... itu ada 
di sana ... "dia berhenti lagi, berjuang untuk berbicara. 


Tapi Voldemort tahu apa yang ingin dia katakan. 
Tongkat Harry ada di Godric's Hollow. 


Dumbledore dalam masalah serius. Bukan saja dia 
mendapat surat marah dari orang tua yang bersangkutan, 
ingin tahu bagaimana Pelahap Maut berhasil masuk ke 
tempat Hogwarts, tapi dia juga mendapat banyak masalah 
dari Kementerian. 


Menteri dengan amarah menuduh Dumbledore gagal 
menahan akhir kesepakatannya. Akibatnya, dia tidak akan 
menunjukkan belas kasihan kepada Harry Potter. Tidak 
peduli apa kata Dumbledore, betapa kuatnya dia mengutip 
Ramalan, atau apa yang ditawarkannya sebagai balasannya, 
Fudge bersikeras bahwa satu-satunya solusi adalah 
penghancuran Dark Prince. 


Sesaat sebelum para siswa dan staf pergi untuk liburan 
Natal, Dumbledore memangg James ke kantornya. 


"Aku ingin memperingatkanmu," katanya dengan sungguh- 
sungguh, "kau dan Sirius akan dipantau secara ketat, 
karena hubunganmu dengan Harry. Fudge tidak 
mempercayaimu dengan penangkapan Harry." 


"Setidaknya sebagian dari otak Fudge bekerja," James 
menjawab, "Aku tidak akan menghancurkan anakku 
sendiri." 


"Perintahnya jelas," kata Dumbledore, "temukan Harry dan 
berikan Ciuman Dementor saat ditangkap. Tidak akan ada 
percobaan, tidak ada kesempatan untuk melarikan diri." 


James mengumpat pelan. 


"Apa yang dia pikir dia lakukan? Itu anak laki-laki berusia 
enam belas tahun untuk Merlin!" 


"Dia tidak peduli," jawab Dumbledore, "kekhawatirannya 
terletak pada apa yang bisa dia lakukan untuk 
memenangkan suara publik. Fudge tahu bahwa dengan 
Dark Prince tertangkap dan dihukum, dia akan 
mendapatkan kepercayaan semua orang lagi." 


James menggelengkan kepalanya. 


"Kalau begitu kita harus memastikan Kementerian tidak 
menemui Harry." 


Dumbledore mengangguk. 


"Aju telah membuat sebuah pertemuan Orde untuk tanggal 
27. Orde harus tahu tentang pensieve Harry." 


James tampak terkejut. 
"Kau akan memberitahu mereka tentang kenangannya?" 


"Mereka perlu tahu, jika mereka mengerti tindakan Harry," 
Dumbledore mencondongkan tubuh ke depan, jari-jari 
panjang melayang di atas cincin hitam dan perak di 
mejanya, "ada hal lain yang ingin aku katakan kepadamu," 
dia memulai , "aku telah melihat sebuah area di dalam 
pensieve yang ... ditutup sehingga bisa diucapkan." 


"Tertutup?" Tanya James. 


"Kupikir ini dikunci oleh Harry, menyimpan beberapa 
kenangan tersembunyi." 


Alis James berkerut. 


"Mengapa dia melakukan itu? Pensieve adalah toko 
pribadinya sendiri," pikirnya sejenak, "mungkin ini hanya 
tindakan pencegahan." 


"Kalau begitu dia akan mengunci semua kenangannya." 
Tanya Dumbledore. 


"Benar," James mengangguk, "mengapa dia hanya 
mengunci beberapa?" 


"Itulah yang aku takutkan," kata Dumbledore, "Pensieve 
Harry berubah rupa menjadi cincin. Cincin ini bukanlah 
sesuatu yang diciptakan Harry saat dia datang ke Hogwarts. 
Dia memiliki cincin ini sebelum dia datang ke Hogwarts. 
Kenangan yang tersimpan di sini bukan tentang masa 
kecilnya dengan apa yang disebut Potter. Masih banyak 
kenangan di sini yang membuat Harry dirahasiakan. Tapi 
dari siapa Harry menyembunyikannya?" Dumbledore 
menatap mata James, "tebakanku bahwa Harry menjaganya 
dari Voldemort." 


Mata James melebar. 


"Kau telah melihat kesetiaannya," katanya, "aku tidak 
berpikir dia akan menyembunyikan sesuatu dari Voldemort." 


"Kebenarannya adalah, kita tidak tahu seperti apa 
hubungan mereka," jawab Dumbledore, "Kesetiaan Harry 
masuk akal, melihat apa yang dia percaya terjadi padanya. 
Tapi kita tidak tahu bagaimana Voldemort membawa Harry, 
betapa ketatnya dia, apa yang dia izinkan atau larang. Dia 
menunduk menatap cincin itu. "Aku dapat bekerja pada 
mantra, mencoba dan membuka kenangan ini sehingga kita 
dapat melihat apa yang Harry ingin rahasiakan. Tapi sampai 
saat itu, ada lebih dari empat puluh kenangan yang ada. 
Kita harus menyelesaikannya, untuk menyatukan hidup 
Harry dengan Voldemort." 


"Kurasa aku tidak bisa menahannya untuk bertemu 
dengannya dengan monster itu." Kata James 


"Ini satu-satunya cara kita bisa menghubungi Harry," kata 
Dumbledore, "kita berulang kali memberitahu Harry bahwa 
Voldemort membawanya pergi dari rumah saat dia baru 
berusia satu tahun, tapi kita sudah melihat kenangan ini, 
kita pasti sudah tahu bahwa Harry mengingat serangkaian 
kejadian yang berbeda." Dia melihat dengan sedih bentuk 
James yang dikalahkan, "kita gagal karena kita meremehkan 
kebohongan dan tipu daya Voldemort. Jika kita kembali ke 
Harry lagi, kita mungkin hanya memiliki satu kesempatan 
untuk membuatnya melihat kebenaran dan untuk itu, 
pertama kita perlu mempelajari apa yang Harry ingat dan 
lihat kehidupan yang pernah dia jalani dengan Voldemort. " 


James mengangguk, jelas tidak senang. Dia melihat cincin 
itu seperti ular, hendak melompat dan menggigitnya. 


"Kapan kita masuk?" Dia bertanya. 


Dumbledore mengangkat cincin itu dan memasukkannya ke 
jarinya. 


"Tidak hari ini," dia meyakinkan, "hari ini, kau pulang ke 
rumah bersama istri dan anakmu dan mencoba dan 
bersantai." 


James mengejek. 


"Santai? Dumbledore, aku hampir tidak dapat menutup 
mataku tanpa mengingat apa yang aku lihat di sana," dia 
melirik membenci cincin itu sebelum melihat ke arah 
Dumbledore, "ini menghantuiku, siang dan malam dan itu 
akan terus berlanjut sampai aku mendapatkan Harry 
Kembali dan meyakinkan dia tentang kebenaran." 


Dumbledore tersenyum sedih. 


"Kau akan, James, kau akan melakukannya," katanya, "kau 
akan membawa Harry kembali dan dia akan mengetahui 
yang sebenarnya. Kebohongan seperti wadah yang 
dilemparkan ke lautan kebenaran. Lautan mungkin akan 
menyembunyikannya sebentar, tapi lebih cepat atau lebih 
lama, kebohongan akan naik ke permukaan, jelas bagi 
semua orang untuk dilihat." 


Natal datang dan dengan itu datang lebih banyak patah 
hati bagi keluarga Potter. Mereka mengira Harry akan pulang 
ke Godric's Hollow. Mereka telah melakukan persiapan untuk 
mengembalikan Harry tapi hanya tiga Potter yang kembali 
ke rumah kosong itu. Tak satu pun dari mereka sedang 
dalam mood merayakan Natal. 


Saat hari natal tiba, hari itu sangat dingin. Lily terbangun 
dengan firasat. Molly bersikeras menyuruh mereka semua 
datang ke The Burrow untuk merayakan Natal. Lily dengan 
sopan menolak tapi Molly tidak memilikinya. 


"Kau akan datang atau aku menjanjikan, Lily Potter, secara 
pribadi aku akan datang dan menyeret kau melewati 
perapian." 


"Kami sama sekali tidak mood, Molly, sungguh, aku 
menghargai tawarannmu,, tapi-" 


"Tidak ada tapi!" Molly memotongnya, tapi wajahnya 
melembut, "Aky mungkin tidak tahu apa yang sedang kau 
alami, tapi aku bisa membayangkan patah hati. Teman 
seperti apa aku jika aku membuatmu sakit hati dan 
melewatkan Natal." 


"Mol ly-" 


"Pikirkan Damien," sela Molly, "seharusnya dia bersama 
teman-temannya, bahkan hanya sebagai gangguan selama 
beberapa jam." 


Lily akhirnya menyerah. Molly benar, tidak adil bagi Damien. 
Dia mungkin ingin berkubang dalam kesedihannya 
sepanjang hari tapi dia tidak tahan memikirkan anaknya 
yang berusia tiga belas tahun melakukan hal yang sama. 


"Oke," dia tersenyum, "kita akan segera bertemu." 


Molly tersenyum dan menarik keluar dari api hijau, 
membiarkan api padam dengan desisan yang menyedihkan. 


Saat sudah larut malam saat James dan Lily pulang ke 
rumah, setelah menghabiskan hari natal di The Burrow. Lily 
menendang sepatunya dan duduk dengan letih. Dia bahkan 
belum berpakaian, dia tidak dapat menemukannya sendiri 
untuk melakukan usaha itu. James juga sama. Dia duduk 
sambil menggosok matanya. 


"Apa menurutmu meninggalkan Damien di Burrow adalah 
ide bagus?" Lily bertanya, menyesali keputusannya. 


"Menurutku Ron akan membuat Damien terganggu." James 
menjawab, "lebih baik dia bersama teman-temannya, 
daripada duduk di sini bersama kita dan menjadi depresi." 


Lily mengangguk, merasa bersalah. 


"Kita harus berusaha di sekitar Damien, mencoba dan terus 
.. positif." 


James memandang sekelilingnya. 


"Yeah," katanya pelan, "positif." 


Lily mengulurkan tangan dan mengusap bahunya. 
"James." 
Tapi James hanya menggelengkan kepalanya. 


"Aku minta maaf," katanya, "aku hanya ... aku tidak dapat 
menemukan apapun untuk dipegang. Satu-satunya hal yang 
dapat aku fokuskan adalah Harry dan mendapatkan dia 
kembali, agar dia tetap aman dari Kementerian dan 
Voldemort. " Dia menggelengkan kepalanya, "Aku tidak bisa 
tidur, aku tidak bisa makan, aku tidak bisa mendapatkan 
ketenangan sesaat sampai aku mendapatkan Harry 
kembali." 


"Aku tahu," kata Lily pelan, "aku juga sama," dia memegang 
tangannya, "tapi kesusahan kita juga memengaruhi 
Damien." 


James mengangguk. 


"Ya, aku tahu, aku ..." dia menarik napas, "Aku akan 
mencoba, aky berjanji. Ketika dia pulang ke rumah dalam 
beberapa hari, aku akan membawanya ke sebuah 
permainan, mengalihkan pikirannya dari hal-hal. " 


"Kedengarannya bagus." Lily tersenyum. 
James mendesah dan mengusap rambutnya. 
"Mau minum teh?" Dia bertanya. 


"Yeah, aku mau." Dia membuat untuk bangun tapi James 
memegang tangannya. 


"Tidak apa-apa, kay duduk, aku akan menaruh ketelnya." 


Dia bangkit dan berhasil sepuluh langkah menuju dapur 
saat bel pintu depan berbunyi. James berhenti, berbalik ke 
pintu yang lain. 


"Siapa kira-kira?" Tanya Lily. 


James tidak tahu. Pikiran samar terlintas di benaknya. 
Mungkin Petunia, seperti biasanya Lily yang pergi pada hari 
natal untuk mengunjunginya. Tapi hari ini dia tetap tinggal 
di The Burrow seharian ini. Mungkin Petunia datang 
mengunjunginya? Bahkan saat dia memikirkannya, dia 
mengabaikannya. Petunia bukan orang yang melakukan 
kunjungan, bukan ke rumah ini. 


James melewati ambang pintu dan berjalan melintasi aula. 
Dia membuka pintu hanya untuk berhenti sejenak dalam 
ketakutan yang mengerikan. 


Mata merah melirik ke arahnya dan senyuman dingin yang 
kejam menyala di wajah tampan itu. Di belakangnya, 
kerumunan setidaknya tiga puluh pria berjubah hitam 
dengan topeng putih mengarahkan tongkat sihir mereka ke 
arah James. 


"Sore Potter," Voldemort menyahut, "apa aku boleh masuk?" 


To be Continued ~ 


Ayah Dan Anak Mereka 


Voldemort melangkah melintasi ambang pintu Godric's 
Hollow, menyeringai dengan ganas saat James didorong ke 
dinding oleh Pelahap Mautnya. Sedikitnya sepuluh tongkat 
dijulurkan ke arah James, sebelum melucuti tongkat 
sihirnya. Dua puluh Pelahap Maut lainnya memenuhi lorong 
sempit sebelum memeriksa kamar, memastikan tidak ada 
anggota Auror atau Orde yang hadir. Lily adalah satu- 
satunya yang mereka temukan. 


Voldemort tersenyum saat melihat reaksi yang mengejutkan 
Lily pada James. Mata hazel terbakar dengan kemarahan, 
sehingga kemarahannya semakin gelap. Sebuah geraman 
berhasil lolos dan dia berjuang melawan para Pelahap Maut 
dengan panik. 


"Tinggalkan dia!" dia berteriak. 
Voldemort terkekeh. 


"Santai, Potter," dia melirik ke pintu menuju ruang tamu, 
"tidak perlu terlalu sibuk." 


Voldemort berjalan melintasi lorong dan masuk ke ruangan 
untuk melihat anak buahnya memaksa wanita berambut 
merah itu berlutut. Tongkatnya tergeletak di atas meja kopi, 
di luar jangkauan dan sama sekali tidak berguna. Voldemort 
menghampiri dan mengambilnya, mengamati dengan 
ringan. 


"Tongkat sihir adalah hal berhuna," dia mengejek, "Kau 
harus selalu membawa mereka. Tidak pernah tahu kapan 
kau mungkin akan membutuhkannya." 


Senyumnya memudar saat Lily mengangkat kepalanya 
untuk menatapnya. Matanya hampir membuat Voldemort 
menjatuhkan tongkatnya. Kesamaan itu terasa sesaat, 
rasanya seperti Harry menatapnya dengan ketakutan. 


Voldemort membuang muka. 


Dia menyentakkan tongkatnya dan melemparkannya 
dengan ceroboh ke samping. Sentakan kesakitan Lily hilang 
karena gerutuan James saat dia masuk ke dalam ruangan. 
Kakinya ditendang dari bawahnya dan James jatuh berlutut. 
Kepalanya menoleh ke arah Lily sekaligus. Tatapannya, liar 
karena panik, melesat ke seluruh tubuhnya. Lily menelan air 
matanya dan mengangguk, menandakan bahwa dia baik- 
baik saja. James menggeram pada pria yang memeluknya. 


"Lepaskan tanganmu darinya!" 


"Tidak perlu." Voldemort memberi isyarat kepada anak 
buahnya yang memegang kedua James dan Lily. 


Begitu para Pelahap Maut melepaskannya, Lily dan James 
bergegas berdiri dan saling bergegas. James memegangi Lily 
erat-erat di pelukannya saat para Pelahap Maut mengepung 
mereka, tongkat sihir ditujukan ke kepala mereka. 


Voldemort membuat pertunjukan berjalan di sekitar 
ruangan, berhenti di bingkai foto. Dia mengulurkan tangan 
dan mengambil foto kecil Harry saat bayi, tersenyum dan 
cekikikan, mencoba memanjat keluar dari tempat tidurnya. 
Dia melihat ke sekeliling ke arah Potter untuk melihat 
mereka menatapnya, dalam campuran teror dan kemarahan. 


Sambil menyeringai, Voldemort meletakkan gambar itu dan 
melangkah ke langkah berikutnya. Bayi kecil berambut 
hitam berambut tersenyum padanya dari lengan Lily. 
Seorang anak laki-laki bermata hazel duduk di atas sapu 
kecil. Sisa gambar itu berasal dari anak laki-laki yang sama, 
dalam berbagai tahap masa mudanya. 


"Kau melakukan pekerjaan dengan baik untuk 
menyembunyikannya," kata Voldemort kepada James, "aku 
tidak tahu tentang anakmj sampai beberapa tahun yang 
lalu." Senyumnya menyiram, "belajar untuk tidak 
mempercayai temanmu dengan rahasiamu saat itu?" 


James mengambil langkah maju yang sebenarnya, kepalan 
tangan ketat di sisinya, mulutnya berkerut. Itu adalah 
pegangan Lily yang menghentikannya, sebelum Pelahap 
Maut bisa menggunakan alasan untuk menyiksanya. 
Voldemort hanya terkekeh saat ia mendekati mereka. 


"Kemarilah, James, jangan seperti itu," godanya, "tentu kau 
bisa menghargai humornya?" 


James tidak berbicara. 


"Mungkin beberapa tahun lagi, kau akan belajar 
menertawakan masa lalu," kata Voldemort, "terutama jika 
kewarasanmu telah lama meninggalkanmu saat itu." Sambil 
santai, Voldemort berjalan ke sofa dan duduk. Dia menunjuk 
ke kursi sofa di seberangnya. "Ayo, duduk," katanya pada 
James, "kita harus bicara." 


James menatapnya tak percaya tapi tidak bergerak. Hal 
berikutnya yang dia tahu, Lily dengan kasar berdesak- 
desakan dari kedua tangannya oleh dua Pelahap Maut. 


"Tidak!" Teriak James, mencoba menahannya, tapi beberapa 
lengan menempel pada Lily dan dia, menariknya terpisah. 


James!" Lily menangis saat diseret ke satu sisi ruangan oleh 
Pelahap Maut. 


"Tidak, tinggalkan dia!" James berteriak. 


Sebuah tendangan cepat membuat James kesakitan saat 
dua Pelahap Maut memeluknya dan yang tiga lainnya 
berdiri di depan. Cengkeraman pada rambutnya yang brutal 
memelintir kepalanya sehingga James bisa menatap wajah 
bertopeng itu. 


"Saat Pangeran Kegelapan menyuruhmu duduk, kau duduk." 
Orang itu menggeram. 


Mata James menyipit. 
"Avery." Dia menarik napas dalam pengakuan. 


Semua yang dia dapatkan sebagai balasannya adalah 
pukulan lain, kali ini ke wajah, mencambuk kepalanya ke 
samping. 


"Tidak!" Lily menangis, berusaha membebaskan diri, 
"tinggalkan dia sendiri! Jangan sentuh dia!" 


James ditarik agar bisa berdiri dan kemudian mendorong ke 
arah kursi sofa. Voldemort duduk dengan tenang, 
mengamati adegan itu dengan senyum setengah. Dia 
menunjuk ke kursi lagi. 


"Duduklah, Potter." 


Kali ini, saat James ragu, Lily dilemparkan ke lantai dan tiga 
tongkat melintang ke arahnya. 


"Cruc-!" 


"Tidak!" Teriak James sambil mengulurkan tangannya untuk 
menyerah, "baiklah!" Dia kembali menatap Voldemort, 
"baiklah." Dia bergerak menuju kursi yang ditawarkan dan 
perlahan, menurunkan dirinya ke dalamnya. 


Voldemort terkekeh. 
"Lihat, tidak sulit, kan?" Dia bertanya. 


James tidak menjawab. Tidak pernah dalam hidupnya James 
berpikir ia bisa merasa sangat tidak nyaman di rumahnya 
sendiri. Dia melihat sekeliling untuk melihat Pelahap Maut 
mengambil cengkeraman rambut Lily dan menariknya ke 
lututnya. James harus memaksa dirinya untuk tetap di 
tempat duduknya. Mata terengah-engahnya terkunci pada 
tubuh Voldemort. 


"Beritahu mereka untuk meninggalkannya sendiri," katanya, 
berbicara langsung dengan Voldemort untuk pertama 
kalinya malam itu. "Apa pun yang kau lakukan di sini, 
lakukan padaku, jauhkan Lily dari ini." 


"ika kay adalah tuan rumah yang cukup baik," jawab 
Voldemort, "kau mungkin menemukan yang akan aku 
lakukan hanyalah berbicara, dalam hal ini, hanya denganmu 
saja." Tatapan rubynya berkelap-kelip ke Lily, "Aku tidak 
punya keinginan untuk berbicara dengan kotoran seperti 
itu." 


Bahkan saat berlutut, rambut di genggaman pria yang 
berdiri di belakangnya, tatapan tajam Lily yang berkaca- 
kaca membuat Voldemort terlupa. Wajahnya Lily, tapi 
matanya ... mata itu semua Harry. Voldemort membuang 
muka, memusatkan perhatian pada James, yang tentu saja 
tidak membantu. James adalah bayangan Harry yang laim. 


"Berbicara?" James bertanya, tak percaya, "mengapa kau 
ada di sini? Entah bagaimana, aku merasa sulit percaya." 


"Apakah kau pernah percaya bahwa kau akan duduk di 
hadapanku di Godric's Hollow?" Voldemort bertanya, 
dengan senang hati, itu keluar dengan sangat jelas. 


James berhenti sejenak, menatap Voldemort melalui mata 
yang menyipit. 


"Bagaimana kau bisa melewati lingkunganku?" 


"Memecahkan mereka?" Voldemort bertanya, "Aku tidak 
menghancurkan mereka, James. Sungguh memalukan untuk 
menghancurkan lingkungan yang begitu kuat dan 
terpikirkan dengan baik." Dia mencondongkan tubuh ke 
depan, menyeringai, "Aku sangat terkesan dengan 
Darahmu. Pekerjaannya sangat teliti." 


James berhenti, warnanya mengering dari wajahnya. Darah 
akan memungkinkan siapa saja yang membagikan garis 
keturunannya dan Lily ke Godric's Hollow. Perlahan, dia 
melirik sekeliling ruangan, dari satu Pelahap Maut yang 
bertopeng sampai berikutnya, mencari rambut berantakan 
atau mata hijau zamrud dari balik topeng. 


Tawa gelap Voldemort membawa perhatiannya kembali. 


"Tidak, tidak," dia menggelengkan kepalanya, "Harry tidak 
di sini," dia menyeringai dan santai kembali di kursinya, 


"Harry tidak akan ..." dia berhenti untuk memikirkan kata 
yang tepat, "menyetujui ini," Dia melambaikan tangan ke 
Pelahap Maut, "dia ... akankah kita mengatakan 


pendekatan yang berbeda. Dia lebih suka menghadapi 
musuh-musuhnya satu lawan satu." 


"Itu disebut berpegang pada kode moral," jawab James, "tapi 
apa yang akan kau ketahui tentang itu?" 


Voldemort mengangkat sebuah tangan untuk menghentikan 
beberapa anak buahnya dari keinginan untuk mengutuk 
James. 


"Dia masih muda," katanya, mengacu pada Harry, "dia 
punya waktu untuk tumbuh, untuk mengubah pendekatan." 


Dia mengeluarkan botol kecil dari sakunya dan 
mengangkatnya, menunjukkan James tabung kaca tipis 
dengan beberapa tetes merah yang menodai bagian 
bawahnya. James tahu, tanpa diragukan lagi, darahnya milik 
Harry. Begitulah Voldemort menggunakan pelindung Darah 
untuk masuk ke Godric's Hollow. 


"Kau membuat berdarah Harry untuk sampai ke sini?" James 
bertanya, "Kau pasti telah memutarbalikkan kebohongan 
tentang mengapa kau membutuhkan darahnya." Matanya 
semakin keras, "Bagaimanapun, kau hebat dalam 
berbohong." 


Voldemort mengantongi botol sekali lagi, 


"Begitulah tentang memiliki anak yang patuh," jawabnya, 
"dia akan melakukan penawaranmu dan bahkan tidak 
bertanya kepadamu, mengapa?" 


James harus meringkukkan tangannya ke kepalan tangan, 
mereka gemetar begitu parah. 


"Banyak usaha untuk sampai ke sini," katanya, memaksa 
dirinya untuk menjaga suaranya tetap stabil dan bebas dari 
kemarahan, "ini menimbulkan pertanyaan, mengapa?" 


Senyum menggoda menutupi bibir Voldemort. 


"Kau memiliki sesuatu yang diinginkan Harry," katanya, 
"dan apa yang Harry inginkan, Harry harus dapatkan." Dia 
menyeringai lagi, matanya turun dengan geli, "Kau tahu 
bagaimana rasanya, James, kay juga seorang ayah," 
godanya, "Kau memberi anakmu apa yang dia inginkan, 
tidak masalah ... ketidaknyamanannya." 


Kuku James digali begitu keras sampai ke telapak 
tangannya, mereka menarik darah. 


"Kau bukan ayahnya." Desisnya. 


"Aneh," Voldemort menahan tatapan marah itu dengan 
mudah menyebalkan, "dia menunjukku seperti itu." 


"Karena kau mencurinya!" James meludah. "Kau 
membawanya pergi dari orang tua yang berhak, dari 
rumahnya!" 


"Memang," pengakuan Voldemort membuat James tertegun 
kaget, "tapi itu tidak mengubah apa-apa. Harry dan akan 
selalu menjadi anakku." 


James menggelengkan kepalanya. 


"Harry anakku!" Dia perlu mengatakannya, ingin menjerit di 
bagian atas paru-parunya. "Dia termasuk bagianku!" 


Voldemort menyeringai. 


"Sungguh?" Dia bertanya, "Baiklah kalau begitu," dia 
mencondongkan tubuh ke depan, "inilah yang akan kita 
lakukan," dia memulai, mata merah berkilau, "kita akan 
membawa Harry, menempatkannya di tengah ruangan. Kau 
mengambil satu sudut dan aku akan mengambil yang lain," 
seringainya semakin dalam, "kau memanggilnya dan aku 


akan melakukan hal yang sama. Siapapun yang didatangi 
Harry, akan menjadi ayahnya." 


"Bersenang-senanglah jika kau mau," kata James, "tapi kau 
tidak bisa mengubah yang sebenarnya." 


"Kebenaran adalah apa yang kau buat," kata Voldemort, 
"Aku memegang kekuasaan, Potter, Harry akan melakukan 
apa yang aku perintahkan, terlepas dari kebenarannya." Dia 
menatap Lily dan menyeringai. "Jika aku memerintahkan 
Harry untuk mengambil kehidupan mudblood yang kotor itu, 
Harry akan melakukannya dalam sekejap mata, sambil 
mengetahui wanita itu adalah ibu kandungnya," dia 
mengangkat kepalanya, "Itu kebenarannya. Harry tidak 
menganggapmu sebagai keluarganya, aku adalah 
keluarganya. Untukku dan hanya aku, kesetiaannya tidak 
pernah bohong." 


James menggelengkan kepalanya. 


"Katakan apa yang kau suka," katanya, "lakukan apa yang 
kau inginkan. Membunuhku hari ini, bunuh istriku, bakar 
rumahku, tapi kau tidak dapat mengubah fakta bahwa Harry 
adalah anakku," katanya, "Terserah, itu Harry yang 
mengambil kehidupan kami. Ini tidak akan mengubah 
kebenaran bahwa darah Harry tumpah, akan menjadi 
miliknya sendiri. Walaupun sihir gelapmu membuat Harry 
menjadi bagian dari garis keturunan Slytherin-mu, setiap 
kali kau melihat dia, itu akan menjadi wajahku. Saat kau 
menatap matanya, itu akan menjadi tatapan hijau ibunya 
yang akan kau temui." James membiarkan bibirnya 
melengkung menjadi seringai kecil, "lakukan apa yang kau 
inginkan, Voldemort, Harry akan selalu menjadi Potter." 


Voldemort tidak lagi tersenyum. Mata merahnya sekarang 
terbakar dan James tahu bahwa dia telah menimbulkan 


kemurkaan Pangeran Kegelapan, tapi dia tidak peduli. Jika 
dia akan mati hari ini dia akan menarik napas terakhirnya, 
masih mengingatkan Voldemort bahwa dia palsu. Satu- 
satunya cara Harry memanggilnya 'ayah', adalah dengan 
kebohongan dan tipu daya. 


Saat Voldemort berbicara berikutnya, kata-katanya terukur 
dan kaku. 


"Aku hampir lupa betapa bodoh dan canggung dirimu, 
Potter," katanya, "rasa tidak hormat seperti itu tidak bisa 
dilewatkan tanpa hukuman." 


Sebuah isyarat sederhana dari dia dan Pelahap Maut 
memegang Lily melemparkannya ke lantai dengan 
kebrutalan, itu membuat hidungnya pecah. 


"Crucio!" Teriakan kematian itu. 


"TIDAK!" James bangkit dan keluar dari kursinya, melesat 
menuju istrinya yang kesakitan, tapi tiga Pelahap Maut 
menghalangi James, menahannya. 


James meronta-ronta dengan liar, sambil menjerit sambil 
menatap Lily saat dia memutar tubuhnya dengan sedih. Dia 
berhasil menarik keluar tangan dari pegangan Pelahap Maut 
dan dia berbalik, menangkap salah satu Pelahap Maut. Pria 
bertopeng itu mendengus tapi cengkeramannya tidak 
pernah goyah. Sebelum James bisa melepaskan pukulan 
lain, dia dilempar ke lantai dan beberapa Pelahap Maut 
membuatnya terjepit ke tanah. James sekarang berada pada 
level yang sama dengan Lily dan memutar kepalanya, dia 
bisa melihatnya masih terkesiap di bawah kutukan 
penyiksaan. 


"Berhenti berhenti!" Dia menangis putus asa, "tinggalkan 
dia sendiri! Tinggalkan dia keparat!" Teriaknya pada pria 


bertopeng itu, memegang kutukan itu di tempat. "Kau ingin 
menggunakan kekuatanmu? Lakukan padaku, bukan wanita 
yang tidak berdaya! Berjuang dengan seorang pria, kau 
pengecut sialan!" 


Tapi tidak peduli apa yang dia katakan, betapa dia 
mengutuk dan bersumpah, Pelahap Maut terus menyiksa 
Lily. Dia hanya berhenti saat Voldemort memberi isyarat 
kepadanya. Lily terdiam, meringkuk di lantai, mengerang 
kesakitan. Darah terus mengalir dari hidungnya yang pecah, 
menodai bibir dan dagunya. 


James menangis. Dia berjuang dengan setiap otot di 
tubuhnya, tapi dia tidak bisa keluar dari pegangan Pelahap 
Maut. Mereka menahannya ke lantai, lengannya tertinggal 
di belakangnya, dengan kekuatan yang cukup kasar, hampir 
terlepas dari bahunya. Tiba-tiba, dia bangkit berdiri, 
terpaksa berdiri dengan lengan masih menempel di 
belakangnya. 


Sekarang, Voldemort bangkit berdiri. Dia berjalan dua 
langkah lebih dekat untuk menghadapi James. 


"Belajarlah untuk menahan lidahmu," dia memperingatkan, 
"atau istrimu akan merasakannya." 


James memaksa dirinya untuk tetap diam. 


"Seperti yang menghibur seperti ini," kata Voldemort, sambil 
melirik sekali pada bentuk Lily yang gemetar, "Aku mulai 
merasa gelisah," dia menatap James, "berikan apa yang aku 
inginkan, dan kau mungkin akan hidup untuk melihat esok 
hari. " 


"Apa yang kau mau?" James meludah. 


"Tongkat Harry," terdengar jawabannya. "Kau memilikinya 
dan Harry menginginkannya kembali." 


James tertegun. Dia tidak percaya Lily berhasil melewati 
begitu banyak hanya untuk tongkat Harry. 


"Aku tidak memilikinya." Datang jawaban instingtualnya. 


"angan bercanda, Potter," Voldemort mengingatkan, "Kau 
satu-satunya yang akan kehilangan segalanya." 


James berhenti, menunduk menatap Lily lagi. Dia menatap 
Voldemort dan menelan ludah berat. 


"Baik," dia keluar. "Di lantai atas." 


Voldemort membunyikan jarinya dan dua Pelahap Maut 
segera mengambil segenggam rambut Lily dan menariknya 
ke kakinya. 


James meronta-ronta melawan orang-orang yang 
memeluknya. 


"Apa yang sedang kau lakukan!" dia berteriak. 
"Isterimu bisa mendapatkannya." Jawab Voldemort. 


"Biarkan aku," kata James, "tinggalkan dia sendiri, aku akan 
mendapatkannya." 


"Tidak," Voldemort menyeringai lagi, "dia akan 
mendapatkannya." Dia menelusuri rahang James dengan 
tongkat sihirnya, "Kau akan tinggal di sini." 


Lily didorong ke kaki yang tidak stabil menuju pintu, kedua 
Pelahap Maut di belakangnya. 


"Bukan berarti kau berada dalam posisi apa pun," Voldemort 
memanggilnya, menghentikan langkah tengah Lily, "tapi 
cobalah apa saja dan kau akan mengambil potongan 
suamimu dari karpet selama sebulan." 


Lily menatap mata James dan mengangguk lemah. Sebuah 
dorongan dari belakang, dan Lily menghilang dari pintu. 
James tidak bisa berbuat apa-apa selain mendengarkan Lily 
dan kedua Pelahap Maut berjalan ke lantai atas. 


"Ada pelajaran dalam semua ini," kata Voldemort, membawa 
perhatian James kembali kepadanya, "Kau seharusnya tidak 
bermain dengan api, au akan selalu terbakar." Dia 
menyeringai dan mendekat, meletakkan ujung tongkat 
sihirnya di dada James, "kau seharusnya tidak mengacaukan 
hal-hal. Jika kau meninggalkan Harry sendirian, jika kau 
tidak merencanakan untuk menangkap Dark Prince-ku, 
semua ini tidak akan terjadi." 


James berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak berbicara, 
tidak memberi monster Voldemort itu alasan lain untuk 
menyakitinya dan Lily, meleleh dalam kemarahan yang 
menyala-nyala yang muncul di dalam dirinya. 


"Kaulah yang memulai ini," desisnya, "Kau memecah 
keluargaku! Kau mengambil anakku! Apa kau benar-benar 
berpikir aku tidak akan mencoba untuk 
mengembalikannya?" 


Kegemaran di mata merah menguap dan kegelapan 
memenuhi mereka, yang membuat merinding meluncur di 
atas James. Tongkat di dadanya digali ke dalam kulit, 
menggigit dagingnya. 


"angan mencoba apapun yang akan kau sesali, Potter," 
Voldemort memperingatkan, "mintalah saranku, tinggalkan 
barang-barang seperti apa adanya. Au mencoba dan 


membawa Harry pergi lagi, aku akan membakar duniamu ke 
tanah!" 


James berhenti, mengenali tatapan yang mengintai di mata 
tanpa belas kasihan itu dan itu melemahkan semua 
kemarahan James, membiarkannya dalam keadaan tidak 
percaya. 


"Kau tidak ingin kehilangan dia?" Dia bertanya, merasakan 
dorongan yang tak tertahankan untuk menyuarakan 
pikirannya, "mengapa? Kau jelas tidak peduli dengannya? 
Apakah karena kau tidak ingin kehilangan tentara yang 
gagah berani?" 


"Itu karena aku tidak ingin usaha lima belas tahun sia-sia." 
Jawab Voldemort. Dia melangkah mendekat, "mengerti satu 
hal dan pahami dengan baik, Potter," katanya, "sesuai 
dengan tujuanku bahwa Harry tetap tidak terluka." Matanya 
terbakar tiba-tiba dan tongkat sihirnya yang menekan dada 
James mulai memanas, "tapi jika kau mencoba membawa 
Harry pergi, atau jika kau mencoba untuk menculiknya, aku 
bersumpah pada Salazar Slytherin sendiri, aku akan 
menempatkan Harry enam kaki di bawah tanah daripada 
melihatnya kembali padamu." 


James tidak mengatakan apa-apa. Rahangnya terkatup 
rapat, jadi dia bisa menggigit tangis rasa sakitnya saat 
tongkat sihirnya perlahan membakarnya. Pintu terbuka dan 
Lily muncul lagi, bersama kedua Pelahap Maut itu di 
belakangnya. Di tangannya, ia memegang tongkat sihir 
Harry. Voldemort menarik punggungnya sendiri dan 
menyeberangi ruangan, mengambil tongkat sihir dari Lily 
dengan senyuman penuh kemenangan. Dia mengantongi 
sebelas inci holly dan bulu ekor phoenix sebelum beralih ke 
Lily. 


"Sekarang, satu urutan terakhir uruan dan kemudian aku 
akan pergi." 


Keluhannya dan Pelahap Maut di belakang Lily 
mencengkeramnya, memutar lengannya di belakang 


punggungnya. 


"Apa yang sedang kau lakukan!?" James berteriak, "Kau 
memiliki apa yang kau cari!" 


"Aku tahu," jawab Voldemort, "tapi aku tidak bisa pergi 
begitu saja, bukan?" Tanyanya sambil menyeringai. "Ketika 
Lord Voldemort pergi, kematian tetap ada di belakangnya." 


James berjuang lagi, tidak peduli lagi apakah lengannya 
benar-benar terlepas dari soket mereka. Dia tidak akan 
mundur dan melihat Lily meninggal. 


"Tidak!" Dia meludahi, "Kau bilang jika kau mendapatkan 
apa yang kau cari, kau akan membiarkan kami hidup!" 


"Tidak, aku bilang aku akan membiarkanmu hidup," 
Voldemort mengoreksi, "Aku tidak mengatakan apapun 
tentang lumpur." 


Dia berbalik menghadap Lily, mengabaikan teriakan James 
dan labrakan keras untuk membebaskannya. 


"Sebelum aku tiba di sini, aku telah memilihmu sebagai 
orang yang akan meninggal malam ini," katanya pada Lily 
dengan suara lembut dan menipu, "Aku harus memperbaiki 
tatanan alam. Lumpur tidak seharusnya ada." 


Lily, dengan wajah masih bernoda darah, mengangkat 
kepalanya ke atas, mata hijau melotot. 


"ika kau akan membunuhku, lakukan saja," katanya, 
"monolog dramatis ini semakin membosankan." 


Karena tidak ada yang mengerti, Voldemort tersenyum dan 
bukannya marah. 


"Aku ingin membunuhmu," katanya, "sebenarnya, aku pikir 
aku lebih suka menikmatinya," tangannya mencengkeram 
wajah Lily dan dia memiringkan dagunya, "tapi aku tidak 
ingin melihat cahaya meninggalkan mata itu. " Dia 
memberitahunya dengan tenang. 


Dia mendorongnya menjauh dan melangkah mundur. 


"Jadi aku kira alternatifnya harus diatur." Dia berbalik untuk 
melihat foto-foto yang dipajang dengan bangga di mantel 
sebelum menyeringai kembali pada Lily. 


"Di mana anakmu?" 


Keberanian Lily meleleh dan ketakutan sejati berkilau di 
matanya. Voldemort merasakan perjuangan James yang 
meningkat di belakangnya dan teriakan paniknya semakin 
keras. 


"Tidak!" James berteriak, "jangan berani!" 
"Please!" Lily menangis, "tidak, tolong jangan-" 
"Di mana dia?" Ulang Voldemort 

"Dia ... dia tidak ada di sini!" dia berkata. 


"Aku sudah memperingatkan kaliam untuk tidak bercanda 
denganku." Voldemort mengingatkan. 


"Itu kebenaran!" James berteriak dari belakang, "Damien 
tidak di sini." 


Voldemort menoleh ke anak buahnya. 


"Tidak ada orang lain di rumah ini, Tuanku." Salah satu dari 
mereka menjawab. 


Voldemort menatap James. 
"Ke mana kau mengirimnya?" 


"Ke Markas Besar," James berbohong, "penjaga rahasia itu 
Dumbledore, jadi jika au menginginkan lokasinya, kau harus 
bertanya kepadanya." 


"jangan khawatir," jawab Voldemort, "aku akan." 


Dia kembali ke gambar di dinding, mata merah ruby tertuju 
pada wajah tersenyum Damien. 


"Kurasa aku harus kembali untuk Potter muda lain hari ini." 


"Kau ingin membunuh seseorang?" James menggeram, 
"bunuh aku! Akulah musuhmu, mengapa membawanya ke 
orang lain? Bunuh aku, aku di depanmu!" 


Voldemort berjalan menuju James. 


"ika aku membunuhmu, aku akan melakukannya sejak 
lama." Dia menatap James di mata, senyum kejam di 
bibirnya, "tapi Harry ingin menjadi orang yang 
membunuhmu. Dan seperti sudah kukatakan padamu, apa 
yang Harry inginkan, Harry dapatkan." 


Voldemort berbalik dan melangkah pergi, menunjuk ke anak 
buahnya untuk pergi bersamanya. 


"Sampai lain waktu." Dia menawar saat dia berjalan ke 
pintu. 


Pelahap Maut menahan James dan Lily, melemparkan 
mereka ke tanah sebelum bergegas keluar setelah yang 
lainnya. 


Tapi James terlalu terganggu untuk pergi menemui Pelahap 
Maut. 


"Lily!" Teriaknya, bangkit berdiri dengan canggung, dia 
terhuyung-huyung ke arah istrinya, mengumpulkan 
tubuhnya yang bergetar dan gemetar ke dalam pelukannya. 


Lily mencengkeramnya, terengah-engah. 


Mereka duduk seperti itu selama beberapa menit, saling 
berpelukan di tangan mereka, mencengkeram kenyataan 
bahwa keduanya telah selamat dari Lord Voldemort. 


Dumbledore berjalan melewati pintu ganda, bergegas 
menyusuri koridor ke kamar pada akhirnya. Penyembuh dan 
perawat menatapnya kaget tapi menyingkir tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Bukanlah hal yang biasa 
melihat Albus Dumbledore yang selalu tenang, terlihat 
sangat khawatir dan kesal. 


Dumbledore buru-buru membuka pintu, tanpa mengetuk, 
dan memasuki ruangan. Lily sedang duduk di tempat tidur. 
James duduk di sisinya, Sirius dan Remus berdiri di sekitar 
mereka. Semua memandang Dumbledore. 


"james, Lily," Dumbledore bergegas ke samping mereka. 
"Benarkah?" 


Lily, terlihat agak pucat, mengangguk. 


"Dia meninggalkan kalian berdua?" Dumbledore bertanya, 
bingung dengan kemurahan hati Voldemort yang tidak 
biasa karena tidak membunuh siapa pun. 


"Dia ingin membunuh," James berbicara dengan suara serak, 
"tapi dia tidak menemukannya di rumah." 


Dumbledore memejamkan mata, sebuah tangan menggosok 
ke keningnya. 


"james," bisiknya, "aku sangat menyesal." 


"Jika Damien ada di rumah," Lily menggelengkan kepalanya, 
"Aku tidak ... aku bahkan tidak bisa membayangkan-" dia 
menutup matanya, menjatuhkan kepalanya ke tangannya. 


Remus menggosokkan tangannya ke punggungnya, tampak 
sangat kesal. 


"jangan biarkan pikiranmu mengembara ke apa yang bisa 
terjadi," katanya, "Damien tidak ada di rumah, hanya itu 
yang perlu kau fokuskan." 


"Terima kasih, Molly," kata Sirius, "jika dia tidak memaksamu 
untuk datang, Damien tidak akan tinggal di The Burrow." Dia 
menggelengkan kepalanya, tinju mengepal, "Aku tidak 
percaya Voldemort sampai ke Godric's Hollow." 


"Pelindung dirancang secara khusus untuk mencegah 
Voldemort dan Pelahap Mautnya keluar." Dumbledore 
berkata, "bagaimana dia bisa masuk?" 


"Darah," James berbicara dengan suara hampa, "mereka 
benar-benar mengalahkan semua yang lain." Dia melirik 
sekali pada Dumbledore, sebelum berpaling lagi. "Voldemort 
menggunakan darah Harry untuk masuk." 


Dumbledore, sekali lagi sepertinya dia tidak tahu harus 
berkata apa, bagaimana menawarkan kenyamanan. Dia 
meletakkan tangannya di bahu James. 


"angan khawatir, James," katanya, "kita akan segera 
mengaturnya, aku akan mengirim Sturgis ke sebuah tim dan 
pelindungmu akan diubah malam ini, pelindung darah akan 
dilepas " 


"Tidak." Sela James. 
Dumbledore berhenti. 
"Permisi?" 


"Kau bisa mengganti pelindung," James menjelaskan, "tapi 
pelindung Darah tetap ada." 


"Prongs?" Sirius menarik bahu James, membuatnya berdiri, 
"Apa yang kau bicarakan?" 


"Darah adalah apa yang membiarkan Voldemort masuk," 
kata Remus, "mereka akan selalu mengizinkannya masuk 
selama dia memiliki darah Harry bersamanya." 


"Aku tahu itu," jawab James, "tapi pelindung Darah tetap 
seperti dulu." 


"Mengapa?" Tanya Sirius. 


"Mengambil pelindung Darah seperti membanting pintu 
sampai tertutup di wajah Harry." James berkata, "Aku tidak 
akan mengunci anakku, pelindung Darah tetap tinggal ... 
jadi Harry bisa pulang." 


Orang-orang saling berbagi satu sama lain. 
"Lily," Dumbledore memulai. 


"ames benar," dia memotongnya, "kita tidak akan 
menghilangkan pelindung Darah." 


"Apakah kalian berdua gila?" Sirius tiba-tiba berteriak, "itu 
hanya sebuah kebetulan yang membuat keberuntungan 
murni bahwa kalian berdua selamat malam ini!" Dia 
menyambar James dengan kasar di bahu, "Voldemort 
menyiksa Lily di depanmu! Dia pasti telah membunuh Damy 
seandainya dia berada di rumah pada saat itu! Dan kalian 
berdua tidak akan menurunkan pelindung yang 
memungkinkan dia mudah mengaksesnya? Apa yang salah 
dengan kalian!?" 


"Sirius," Remus menariknya dari James, "tetap tenang." 


"Tenang?" Sirius meludah dengan marah, "tenang? 
Bagaimana aku harus tetap tenang saat temanku bunuh diri 
secara positif?" 


"Kau tidak mengerti." Kata James pelan. 
"Buat aku mengerti!" Sirius meludah. 


"Aku tidak bisa menurunkan pelindung ," James memulai, 
"jika aku menurunkan pelindung, Harry-" 


"Demi Tuhan!" Sirius memotongnya, "James, Harry tidak 
akan pulang!" 


Ruangan itu tiba-tiba berhenti. 
James dan Lily sama-sama menatap Sirius. 
"jangan," James memperingatkan, "jangan katakan begitu." 


"Aku perlu," kata Sirius, suaranya hampir pecah, "kau perlu 
mendengar ini, kakian berdua." Dia berbicara dengan Lily. 
"Ini sulit bagiku juga, percayalah, semua yang au inginkan 
adalah agar Harry kembali," katanya, "tapi kenyataannya, 
Harry mungkin tidak akan pernah kembali." 


"Dia akan melakukannya," bantah James keras kepala, 
"begitu dia mengetahui kebenarannya. Ketika dia tahu apa 
yang Voldemort lakukan padanya-" 


"Bagaimana kalau dia tidak peduli?" Sirius bertanya, 
"Bagaimana jika Harry tetap memilih untuk tinggal 
bersamanya bahkan setelah kebenaran keluar?" 


"Dia tidak akan melakukannya," kata Lily, "dia tidak bisa." 


"Lils," suara Sirius bergetar saat emosinya berhasil 
mendapatkan yang terbaik darinya, "bagaimana kau tahu?" 
Dia bertanya, "Sebenarnya, kita tidak tahu apa-apa tentang 
Harry. Kita tidak tahu apa-apa tentang apa yang mungkin 
atau mungkin tidak dilakukannya." Dia melihat ke arah 
James, "satu-satunya hal yang kita tahu pasti, adalah bahwa 
dia akan mengarahkan tongkatnya ke arah kalian berdua 
dan mengambil hidup kalian tanpa keraguan sedikit pun." 
Dia mendekati James dan memeluknya di bahu. "Buka 
matamu, Prongs," dia memohon, "sama menyakitkan seperti 
ini, kau perlu melindungi dirimu dari Voldemort tidak hanya 
dari Harry juga. Sekarang kau tahu apa yang dia percaya, 
sekarang kau telah melihat apa yang dia anggap sebagai 
masa kecilnya, "" Air mata pertama menggulung pipi Sirius, 
"tolong, hancurkanlah pelindung, hancurkan Harry juga." 


James mendorong tangan temannya. 
"Tidak," jawabnya, "aku tidak mematikan Harry." 
"James," Remus memulai. 


"angan," James memohon, "bukan begitu, Moony," dia 
menoleh ke arah Sirius, "Aku tahu kemungkinannya 
bertentangan denganku, aku tahu bahwa mendapatkan 
kebenaran kepada Harry mungkin itu tidak mungkin, tapi itu 
satu-satunya keyakinan, bahwa suatu hari kebenaran akan 


keluar dan Harry- "James tersendu, suaranya hampir pecah, 
"Harry akan kembali kepadaku, kembali kepada kita," dia 
memberi isyarat kepada Lily, "Keyakinan itu adalah satu- 
satunya hal yang membuatku tetap hidup. Jangan 
mengambil itu dariku, Sirius, tolong jangan mengambilnya 
dariku." 


Melihat James melalui mata basah, Sirius bertanya. 
"Apa rencanamu jika Voldemort datang lagi?" 


"Kali ini, aku akan siap, dia tidak akan membuatku lengah." 
Dia mengangguk pada Lily. "Damien dan Lily tinggal di 
Markas Besar, untuk masa yang akan datang." 


Sirius mengangguk tapi Lily langsung berbicara. 


"Aku tinggal di tempat tinggalmu, James," dia menatap 
Sirius, "tapi Damy tetap bersamamu." 


"Aku akan mengambil pup bahkan jika kalian berdua tidak 
mengatakan apapun." Sirius menjawab. 


"james, Lily," sela Dumbledore, "kalian berdua bersama 
Damien muda harus tinggal di Markas Besar, sampai Harry 
tertangkap." 


"Kedengarannya seperti rencana bagus." Sirius mencoba 
tersenyum kecil. 


"Sepakat." Remus masuk 
"Aku tidak meninggalkan Godric's Hollow." Kata James 


"Baiklah," kata Remus sebelum ada orang lain yang bisa 
membantah, "kalau begitu aku tinggal bersamamu." 


"Aku juga." Lily menambahkan. 


"Hitung aku masuk," kata Sirius, "jika kalian mau duduk di 
sana menunggu Voldemort, maka aku juga ada di sana, 
menutupi pantat bodohmu dan bunuh diri." 


"Kalian yang akan berada di Markas Besar, menjaga Damy." 
James berbicara kepada ketiganya. 


"angan berpikir begitu, sobat," Remus tersenyum, 
"Marauders bersatu, ingat?" 


Pintu tiba-tiba terbanting terbuka dan Damien berlari 
masuk. Molly dan Arthur, bersama Bill dan Ron 
mengikutinya. Tatapan lebar dan malu Damien melesat 
melintasi ruangan, mencari orang tuanya. 


"Mum, Dad!" Dia berlari ke Lily, memeluknya dengan cepat, 
"Oh, syukurlah, syukurlah, kalian baik-baik saja!" 


Lily mencium Damien, memeluknya erat-erat. Ketika dia 
bersama Pelahap Maut, dia hampir yakin dia tidak akan 
pernah bertemu Damien lagi. Pikiran itu sudah cukup untuk 
hampir membunuhnya. 


Damien mundur dan berpegangan pada Lily, menyentuh 
wajahnya dengan kedua tangannya, membuktikan pada 
dirinya sendiri bahwa dia benar-benar masih di sini. 


"Ketika aku dengar aku ... aku pikir yang terburuk." Kata 
Damien. 


James menyeberangi ruangan untuk sampai ke sisi Damien. 
Seketika, Damien melompat berdiri dan memeluk ayahnya. 


"Apa yang terjadi?" Tanyanya sambil menarik diri berdiri di 
depan James, "apakah apakah dia benar-benar datang?" 


Molly dan Arthur juga mendekat. Molly memeluk Lily, 
tatapan matanya yang biasanya cerah berkaca-kaca karena 
khawatir saat menatap temannya. 


"Ya," jawab James, "dia benar-benar datang." 
"Bagaimana ini bisa terjadi?" Arthur bertanya, "pelindung-?" 
"Dia menggunakan pelindung Darah." James menjelaskan. 


"Pelindung Darah?" Molly tampak bingung beberapa saat 
sebelum realisasi datang kepada mereka semua. 


"Ya Tuhan!" Damien tampak hampir sakit, "dia dia ada di 
sana?" Dia bertanya, "Harry-?" 


"Tidak," James memotongnya, "Harry tidak bersama mereka. 
Voldemort menggunakan sebagian darah Harry untuk 
mendapatkan akses." 


Damien tidak terlihat lebih baik. 
"Kalian berdua baik-baik saja?" Tanya Molly. 


James dan Lily saling menatap. Apa yang telah mereka alami 
sangat mengerikan, kenangan bahwa mereka pasti akan 
menghantui mereka sampai akhir hayat mereka. 


"Apa yang dia lakukan?" Tanya Damien berwajah pucat pasi. 
"Mum?" Dia menoleh padanya, duduk di sampingnya, dia 
mengulurkan tangan untuk menyentuh lengannya. 


"Aku baik-baik saja," dia bersikeras sekaligus. "Penyembuh 
sudah memeriksaku, aku baik-baik saja, aku hanya 
menunggu mereka membebaskanku dan kemudian aku 
akan pulang ke rumah." 


Tatapan Damien terjatuh ke depannya, di mana noda darah 
kering di pakaiannya. Suara terkekeh meloloskan diri saat 
dia menatap ngeri pada bekas kecoklatan itu. 


"Bukan apa-apa, Damy," Lily mencoba menghiburnya. "Aku 
.. aku mematahkan hidungku, tapi Penyembuh 
membetulkannya dan aku baik-baik saja sekarang. Tidak 
sakit, tidak bengkak, tidak ada apa-apa." Dia tersenyum 
padanya, memeluk Damien dekat, "Aku baik-baik saja, 
sungguh, aku baik-baik saja." Tapi air mata perlahan 
terbentuk di matanya, yang tidak bisa ditelannya lagi. 


Molly mengulurkan tangan, satu tangan ke atas Lily dan 
yang satunya lagi di belakang kepala Damien, saat dia 
mendekam di pelukannya. 


Damien mungkin baru berumur tiga belas tahun, tapi dia 
tahu tidak mungkin ayah dan ibunya tidak menderita di 
tangan Lord Voldemort dan Pelahap Mautnya yang jahat. Dia 
kembali terisak-isak saat pikirannya muncul dengan semua 
hal mengerikan dan menakutkan adalah orang tua mungkin 
telah melewatinya. Tiba-tiba dia bertanya-tanya, apakah 
Harry tahu apa yang dilakukan Voldemort dan Pelahap Maut 
malam ini? Jika Harry tahu ibunya telah disiksa, ayahnya 
terluka, apa yang akan dia lakukan? Damien merasakan air 
mata mengalir deras di pipinya saat menyadari, Harry 
mungkin tidak akan peduli. 


Ketukan sederhana dan perhatian Harry beralih dari buku di 
pangkuannya ke pintunya. Dia mengerutkan kening melihat 
pemandangan itu tapi duduk tegak, mengayunkan kakinya 
ke sisi sofa sehingga dia bisa duduk tegak. 


"Dad?" Dia meletakkan bukunya ke meja, "Ada apa?" 


Voldemort masuk, senyum ringan di wajahnya. 


"Menurutmu? Ada masalah?" Dia bertanya. 


"Kau datang menemuiku alih-alih memanggilku seperti 
biasa." Harry menjawab, "terdengar seperti ada sesuatu." 


Voldemort tersenyum. 


"Betapa cerdiknya," dia menjawab, "Aku selalu menyukai 
hal itu tentangmu. Bahkan ketika kau masih muda, kau 
selalu sangat sadar." 


Harry berdiri, ekspresi bingung di wajahnya. 


"Ada sesuatu pasti terjadi," katanya, "kau bertingkah ... 
aneh." 


"Ini adalah ramuan menenangkan," Voldemort mengaku, "ini 
membantu menjaga emosi tetap terkunci." Dia mengambil 
tindakan ekstra untuk mengendalikan emosinya dengan 
ketat. Dia tidak akan memberi mimisan kepada Harry, tidak 
sampai dia tahu bagaimana cara menghentikannya. 


Harry tiba-tiba menyeringai. 


"Ah, itu sebabnya kau begitu ..." dia mencari kata yang 
tepat, "dibius." 


Voldemort mengangkat alisnya. 
"Aku tenang, tidak mabuk." Dia mengoreksi. 


"Padamu, tampaknya tidak ada banyak perbedaan di antara 
keduanya." Harry menggoda, "jadi, apa tugasnya?" 


"Tugas?" Tanya Voldemort. 


"Kau sampai mengambil ramuan menenangkan sebelum 
menemuiku," Harry menjelaskan, "itu berarti kau sangat 


bersemangat untuk mengirimku ke sebuah tugas, atau hal- 
hal yang mengacaukan, seperti biasanya, dan kau perlu aku 
untuk menyelesaikan masalah. Either way, kau pasti akan 
bersemangat atau marah dan itulah mengapa kau dibius. " 


"Tenang." Voldemort mengoreksi. 
"Terserah." 


Voldemort mengerutkan kening sedikit dan menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak ada tugas." Dia berkata, "Sebenarnya, aku akan 
memberimu sesuatu." 


Dia tersenyum secara mental saat ia meraih ke dalam 
sakunya untuk mengeluarkan kotak persegi panjang kayu 
itu. Dia bisa membayangkan betapa bahagianya Harry saat 
melihat tongkatnya lagi. Itulah sebabnya dia telah 
mengambil ramuan menenangkan. Melihat Harry senang 
pasti akan memohon reaksi darinya dan Voldemort tidak 
ingin Harry sakit kepala, tidak pada saat yang 
menyenangkan seperti ini. 


Harry menatap kotak itu dengan rasa ingin tahu. Dia 
mendekati ayahnya dan meraih tutupnya, memiringkannya 
terbuka. Matanya yang hijau melebar karena kaget pada 
benda tunggal yang tergeletak di atas gumpalan sutra hijau. 


"Tongkatku," dia mengambilnya, diam-diam menikmati 
nuansa tongkat kuat di bawah jari-jarinya. Dia menatap 
ayahnya dengan heran, "bagaimana kau-?" Dia berhenti 
sejenak, matanya mendung tiba-tiba dan bibirnya menipis, 
"Apa yang kau lakukan?" 


"Tidak ada." Jawab Voldemort. 


"Dad?" Harry mendorong. 


"Itu bukan apa-apa," Voldemort bersikeras. "Aku mengetuk 
pintu Potter, dia menjawab, aku dengan sopan meminta 
tongkat sihirmu dan dia memberikannya." 


Mata Harry menyipit hingga pecah dan dia mengeluarkan 
desisan kesal. 


"Dad | H 
Voldemort menyeringai. 


"Bila kau tahu jawabannya, mengapa kau mengajukan 
pertanyaan?" 


Harry berjalan beberapa langkah ke belakang, tangannya 
menancap di rambutnya. 


"Demi Tuhan, aku memintamu untuk tetap di sini!" 


"Aku tidak puas, lagipula aku tidak mengakhiri keduanya." 
Jawab Voldemort. 


Harry diam, menatap tajam ke arahnya. 
"Tidak?" Dia bertanya. 


"Tidak," jawab Voldemort, "aku tahu seberapa banyak 
artinya bagimu untuk membalas dendam pada Potter, untuk 
semua yang dia lakukan, aku tidak akan mengambilnya 
darimu." 


Harry mengamati dia dari mata curiga. 


"Kau pasti telah melakukan sesuatu?" Dia mendorong, "Aku 
ragu Potter berhasil melepaskan tongkatnya dengan 
mudah." 


"Tidak terlalu sulit," jawab Voldemort, "ai hanya harus 
mengirim satu putaran Cruciatus di atas lumpur dan Potter 
siap untuk menyerahkan segalanya." 


Sesuatu berkedip di wajah Harry. Sesuatu yang tidak 
diharapkan Voldemort. Sama baiknya, Voldemort telah 
meminum ramuan menenangkan itu, jika tidak, Harry pasti 
akan merasakan sakit yang mengejutkan Voldemort di 
bekas lukanya. 


"Kau menyiksanya (her)?" Tanya Harry pelan. 
Voldemort mengamati Harry dengan saksama. 
"Kau tidak setuju?" Dia bertanya. 

Harry menatapnya tajam. 

"Kau tahu tidak." 


Ya, Voldemort memang tahu. Harry membenci bagian 
penyiksaan dari serangan apa pun. Dia menolak untuk 
melakukan hal itu. Baginya, itu kasus yang sederhana: 
Melacak, target dan membunuh 


"Kupikir kau akan membuat pengecualian," kata Voldemort, 
hati-hati, "mengingat berapa kali dia menyiksamu." 


Harry merintih tapi tidak mengatakan apa-apa. Dia bergerak 
menjauh, membelakangi ayahnya saat dia berjalan menuju 
jendela besar. 


"Apakah kau menyakitinya (him)?" Tanyanya, masih dengan 
punggung berpaling. 


"Tidak," jawab Voldemort, "kau yang akan membunuhnya." 


Harry berbalik menatapnya dengan mata hijau yang serius. 


"Karena itulah kau menginginkan darahku?" Dia bertanya, 
"untuk pelindung? Untuk masuk ke Godric's Hollow?" 


"Iya." Voldemort mengaku. 
Harry membuang muka, menggelengkan kepalanya. 
"Seharusnya kau tidak melakukan itu." 


Itu berkat remuan menenangkan bahwa Harry tidak pernah 
merasakan sesuatu yang lebih dari sedikit luka di bekas 
lukanya. Untuk kalimat sederhananya, ia mengirimkan 
gelombang kemarahan yang berapi-api melalui Voldemort. 


"Apa yang kau katakan?" Dia menggeram, melangkah maju. 
Harry berbalik menghadapnya. 

"Kau seharusnya tidak pergi ke Godric's Hollow." 

Harry mengulangi, meski bekas lukanya menyala. 


"Kau mengatakan apa yang seharusnya dan tidak boleh aku 
lakukan?" Voldemort bertanya, "apakah kau menginginkan 
kematian, Nak?" 


"Kau bisa saja tertangkap," Harry menjelaskan, "Bagaimana 
kau tahu Dumbledore tidak ada di dalam dengan Potter? 
Atau sebagian besar Orde? Atau bahkan Auror?" 


"Kau meninggalkan keselamatanku sendiri!" Voldemort 
mendesis, "khawatir dengan dirimu sendiri!" 


"Dad," Harry menarik napas, "Kau mengambil risiko besar 
dan untuk apa?" Dia mengangkat tongkatnya, "untuk ini? 
Ini tidak berarti bagiku, dibandingkan denganmu, dengan 
senang hati aku akan mengorbankan seribu tongkat sihir 
seperti ini di atasmu." 


Voldemort sedikit tenang, tapi jengkelnya masih tetap ada. 


"Tongkatmu itu penting," katanya, "itu tak tergantikan, 
kembaran dari tongkatku, itu milikmu dan aku tidak akan 
tahan untuk menjadi milik orang-orang seperti Potter!" 


Harry terdiam dan mengangguk lambat, agak, enggan. 
"Kau tidak membunuh orang di sana?" Tanyanya lagi. 


"Aku sudah memberi tahumu," kata Voldemort, "keluarga 
Potter adalah milikmu untuk bunuh, lukai,lakukan apapun 
yang kau suka." 


Harry mengangguk lagi dan terdiam. 


"Apakah sudah?" Voldemort bertanya, "Apa kau tidak punya 
yang lain untuk dikatakan?" 


"Apa yang ingin aku katakan?" Tanya Harry. 
"Sedikit rasa syukur tidak akan salah." 
Harry akhirnya tersenyum. 

"Terima kasih, Dad." 

Voldemort mengangguk kaku. 


“Itu lebih seperti itu," dia merapikan bagian depan 
jubahnya, bernapas dengan perlahan, menggigit 
jengkelnya, "Kau harus meluangkan waktu berlatih dengan 
tongkat sihirmu. Sudah lama sekali kau tidak 
menggunakannya." 


Harry memandang tongkatnya dengan kasih sayang yang 
jelas. 


"Yeah, terlalu lama." 
"Kamar tiga, setengah jam lagi?" Tanya Voldemort. 
Mata Harry melebar. 


"Kau akan berlatih denganku?" Dia bertanya, "Aku pikir kau 
terlalu sibuk." 


"Tidak terlalu sibuk mengajarimu pelajaran, Nak." Voldemort 
menyeringai. 


Harry menyeringai. 


"Ambillah, Pangeran Kegelapan," goda dia, "sudah lama 
sejak aku tidak menunjukkan keuntungan menjadi muda 
dan ..." dia menyeringai, "berbakat secara alami." 


"Ah, sombong dan arogan," Voldemort berpaling ke pintu 
sambil tersenyum, "akan sangat menyenangkan 
mempermalukanmu." 


"Kita lihat, Dad," Harry menyeringai, "kita lihat saja nanti." 


Voldemort meninggalkan kamar Harry dengan senyuman 
yang nyaris tidak disadari selain Harry. Dia berjalan ke ruang 
latihan terbesar ketiga di manor, berharap bisa 
menghabiskan waktu dengan anaknya. 


James, Lily dan Damien telah menetap di Markas Besar. 
Sirius diam-diam senang dia tidak sendiri selama liburan 
Natal. Dia hanya berharap ada keadaan yang lebih baik 
yang membawa keluarga Potter kepadanya. 


Godric's Hollow, meski ada demonstrasi James, dikosongkan 
dan saat ini diawasi ketat oleh Orde. Dumbledore, bersama 
dengan Lily, Sirius dan Remus tidak membiarkan James 


kembali ke sana. James berargumentasi dengan gagah 
berani namun pada akhirnya, Damien memohon agar 
memenangkan argumen tersebut dan James menyerah, 
berjanji untuk tinggal di tempat Grimmauld bersama 
mereka. 


Beberapa hari sebelum akhir liburan, Dumbledore tiba di 
Markas Besar dengan pensieve Harry. 


"Dumbledore, jika ini akan menjadi kenangan yang lebih 
mengerikan, maka aku tidak ingin melihatnya." Kata James, 
saat dia melihat zat keperakan berputar di sekitar pensieve 
hitam itu. 


"Ingatannya mungkin mengerikan," jawab Dumbledore, 
"tapi sangat penting untukmu melihat ini." 


Lily dan James dengan sedih memosisikan diri di samping 
pensieve. Mereka membungkuk di atas substansi keperakan 
dan merasakan perasaan tidak enak disedot menjadi 
sesuatu. Ketika James dan Lily menyentuh tanah, mereka 
hampir kehilangan keseimbangan tapi James berhasil 
menahan diri dan Lily tegak. Mereka melihat-lihat sekeliling 
mereka. 


Mereka berada di dalam sebuah ruangan besar. Tempat itu 
memiliki tempat tidur, cukup besar untuk menampung 
empat orang. Di sudut ada lemari besar delapan pintu. 
Dilengkapi dengan furnitur tampak sangat mahal, 
menenggelamkan ruangan dengan kemewahan. 


Tepat saat mereka mulai bertanya-tanya di mana Harry 
berada, pintu kamar mandi terbuka dan seorang anak kecil 
dengan rambut hitam berantakan melangkah keluar. James 
dan Lily menatap anak laki-laki itu dengan takjub. Harry 
tidak bisa lebih dari enam atau tujuh tahun. Rambutnya 
masih berantakan seperti biasanya, tapi mata zamrudnya 


yang cerah tidak lagi tersembunyi di balik kacamata 
berbingkai hitam. Wajahnya lebih penuh dari ingatan 
terakhir yang mereka lihat darinya. Dia tampak lebih sehat 
dan banyak, jauh lebih bahagia. Kulitnya praktis bersinar 
dengan kesehatan. 


James dan Lily melihat saat anak kecil itu berjalan ke lemari 
pakaian delapan pintu dan membukanya, mencari beberapa 
sepatu untuk dipakai. Dia mengeluarkan sepasang coklat 
dan menyelipkannya, sebelum meraih jubah hitamnya dan 
melangkah keluar ruangan. James dan Lily berjalan keluar 
mengikuti Harry diam-diam mengagumi anak laki-laki 
mereka. 


Harry berjalan menyusuri lorong dan menuruni tangga 
dengan mudah. Ternyata dia terbiasa dengan rumah besar 
dan koridornya gelap. Sambil mengenakan ekspresi serius, 
Harry menuju ke pintu di ujung sana. 


Tepat saat Harry hendak membuka pintu ek berwarna 
cokelat, terdengar teriakan samar, jauh di dalam perut 
rumah itu. Harry berhenti, mendengarkan dengan keras. 


"Apa itu tadi?" Tanya Lily ketakutan. 


"Kedengarannya seperti ..." James berhenti sejenak saat 
jeritan samar lain sampai ke mereka, "ini anak kecil." 
Katanya dengan prihatin. 


Seketika Harry menoleh ke arah suara. Dia berlari menyusuri 
koridor dan berdiri di depan lukisan besar seekor ular besar 
yang sangat jahat, dengan taringnya dilubangi dan lidah 
hitam bercabang. Harry mendesiskan sesuatu dan lukisan 
itu terbuka. James dan Lily merasakan getaran di punggung 
mereka. Itu mengerikan karena mendengar seseorang 
mendesis seperti itu, tapi untuk mendengar anak mereka 
berbicara di lidah ular, benar-benar menyeramkan. 


Kedua orang tua yang khawatir mengikuti Harry menyusuri 
lorong rahasia dan mereka segera tiba di sebuah ruangan 
persegi kecil. Hari itu sangat gelap, hanya dengan dua obor 
yang memberi sumber cahaya. Harry merayap masuk ke 
dalam ruangan dan bersembunyi di balik laras apa yang 
tampak dan berbau seperti makanan yang membusuk. 
Perhatian James dan Lily tertuju pada empat orang yang 
berdiri di ujung ruangan. Mereka semua mengenakan jubah 
hitam dan meringkuk di sekitar sesuatu. 


Harry tampak ketakutan saat melihat orang-orang berjubah 
menarik kembali lengan mereka dan membawa sesuatu ke 
atas apa pun isinya. Suara bersiul tinggi sebelum suara 
gemuruh bergema di sel, segera diikuti oleh seruan rendah 
dan serak. James melihat Harry gemetar, menurunkan 
dirinya di belakang laras lebih jauh. Ketika salah satu pria 
berjubah itu melangkah pergi, James dan Lily terengah- 
engah. Di tanah, dikelilingi oleh Pelahap Maut, ada dua anak 
kecil. Mereka berusia sekitar sebelas tahun mungkin berusia 
sebelas tahun dan mereka berlumuran darah, pakaian 
mereka tercabik-cabik. James benar-benar melangkah maju 
untuk membantu mereka, sejenak lupa bahwa dia tidak 
dapat melakukan apapun. 


"Tunggu sampai orang tua kalianmenemukan mayat kalian 
yang dimutilasi," salah satu Pelahap Maut meluncur, "maka 
kami akan melihat apakah mereka akan melawan Tuan 
kami." 


Ketika orang yang kejam membawa senjata itu ke anak-anak 
yang merintih lagi, James menyadari apa yang sedang 
dipegangnya. Dia mendengar desakan Harry ngeri saat 
cambuk itu merobek daging anak-anak. Anak-anak malamg 
berteriak lagi, mengemis dan memohon belas kasihan. 
James merasa sakit secara fisik. Lily gemetar dan dia 
mengulurkan tangan untuk memegang James. 


Tapi reaksi James dan Lily tidak seberapa dibandingkan 
dengan Harry yang berusia tujuh tahun. Dia gemetar dan 
tersentak hebat saat setiap Pelahap Maut membawa cambuk 
itu pada anak-anak lagi dan lagi. Dia menggigit bibirnya, 
matanya terjepit rapat. James menyadari bahwa adegan itu 
mengingatkan Harry akan pelecehannya sendiri dan itu 
membuat Harry terpisah. 


Mata Harry terbuka dan ada lampu hijau menyala di sana. 
Matanya tampak gelap sesaat. Dia mengeluarkan tongkat 
sihirnya dan mengarahkannya ke Pelahap Maut. Sebuah 
pancaran cahaya kuning menabrak satu Pelahap Maut di 
tangan. Cambuk itu langsung jatuh ke tanah dan Pelahap 
Maut melolong kesakitan. 


"Nott, apa yang terjadi? Apa yang terjadi dengan Nott?" 
Tanya Pelahap Maut lainnya. 


Nott terlalu sakit untuk menjawab, saat ia melompat dengan 
satu kaki. James melihat ke sekeliling untuk melihat Harry 
menunjuk tongkatnya ke Pelahap Maut yang lain. Sebuah 
lampu merah menabrak Pelahap Maut yang terdekat dengan 
anak-anak. Dia langsung turun, tersingkir. 


Lily menatap Pelahap Maut yang tak sadarkan diri. 
"Apakah dia ...?" 


"Yeah," James menarik napas, terkejut. "Dia merasa tertekan 
dengan perilaku Pelahap Maut." 


Mantra pertama yang dipegang Harry adalah kutukan 
menyengat. Bagi anak berusia tujuh tahun mampu memberi 
mantra seperti ini begitu akurat dan dengan kekuatan 
seperti itu, sungguh menakjubkan. 


Kedua Pelahap Maut tersebut mulai menembak kutukan 
secara acak. Harry membungkuk di belakang laras untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Suatu ketika dia yakin 
bahwa tidak ada lagi kutukan yang datang dari jalannya, 
Harry mengintip dari balik tikungan dan mengalahkan 
Pelahap Maut lagi. 


Sekarang hanya ada satu Pelahap Maut dan Nott yang 
terluka pergi. Harry berjongkok sedikit ke kiri dan mengirim 
kaki jelly ke arah Pelahap Maut yang tersisa. Laki-laki 
berambut pirang itu masuk ke semacam tarian jenis jig dan 
akhirnya terjatuh di atas Nott, menjebaknya. Harry terkikik 
melihat pemandangan itu dan bahkan James dan Lily tidak 
bisa menahan senyum pada apa yang telah dilakukan Harry. 
Kutukan lain dengan baik, dan kedua Pelahap Maut jatuh. 


Harry cepat bangkit dan bergegas ke kedua anak di tanah. 


"Apakah kalian baik-baik saja?" Harry bertanya dan James 
merasa dirinya akan meledak dengan bangga. Bahkan 
setelah mengalami masa kecil yang mengerikan dan meski 
hidup dengan Voldemort, Harry masih memiliki belas 
kasihan yang luar biasa. 


Kedua anak itu hanya merintih dan mengerang. 


"Ayo, kalian harus bangun." Harry membantu kedua anak 
laki-laki itu, membiarkan mereka lemas mengejarnya saat 
dia membawa mereka keluar dari sel. 


James dan Lily mengikuti Harry saat ia berlari ke sebuah 
ruangan di ujung koridor. Pintu kayu berwarna cokelat 
dengan pegangan kuningan berbentuk peri rumah. James 
dan Lily tidak mendapat kesempatan untuk mempelajari 
pegangan yang tidak biasa saat Harry membuka pintu dan 
bergegas ke perapian kecil. James dan Lily melihat seukuran 
perapian dan menyadari mengapa ada peri rumah di 


pegangannya. Itu pasti perapian yang hanya digunakan 
oleh peri rumah. Biasanya elf peri tidak meninggalkan 
rumah tempat mereka bekerja, tapi jika memang demikian, 
mereka menggunakan sistem floo mereka sendiri karena 
mereka akan tersesat dalam wahana penyihir. Perapian ini 
pasti milik peri rumah, karena sangat kecil sehingga orang 
dewasa tidak akan pernah bisa menyesuaikannya. Namun 
untuk orang kecil, atau anak kecil, mungkin saja bisa 
menggunakan perapian. 


Kedua anak itu saling menggunakan terbelit saat mereka 
berjalan tertatih-tatih mengikuti Harry. Tapi Harry sepertinya 
tidak memperhatikannya. Dia bergegas mendekati ruangan, 
mencari sesuatu. Dia menemukannya, terselip di sudut 
mantel. Harry meraih bak mandi kecil itu, menarik tutupnya 
dan meraih segenggam pasir seperti bubuk. 
Melemparkannya ke perapian membuat nyala api hijau, 
yang membuat Harry tanpa kata-kata mendorong kedua 
anak laki-laki itu. 


"Ucapkan nama rumahmu." Harry menginstruksikan. 


Anak-anak yang berdiri di atas api hijau menatapnya 
dengan penuh perhatian. 


"angan khawatir, perapian ini spesial, akan membawa 
kemanapun kalian ingin pergi. Katakanlah nama rumah 
kalian, cepat!" Harry berkata sambil melirik ke belakang 
pintu, takut Pelahap Maut mengikutinya. 


Salah satu anak laki-laki tergagap namanya dengan susah 
payah. 


"Tempat K-Keroon." 


Pusaran nyala api hijau menelan saudara laki-laki, yang 
saling mencengkeram satu sama lain, mata ditutup rapat. 


Mereka menghilang dalam sekejap dan api padam, 
meninggalkan perapian yang kosong. 


Harry mengeluarkan napas lega. James dan Lily tersenyum. 
Keduanya berharap bisa merangkul anak mereka, atas 
tindakan keberaniannya yang luar biasa. 


Harry berbalik dan meninggalkan ruangan. Tepat saat dia 
berjalan keluar, dia dipukul di dada oleh cahaya putih. Anak 
tujuh tahun dilemparkan kembali mendarat dengan susah 
payah di tanah yang keras. James berbalik untuk melihat 
wajah Nott yang marah, sambil mengarahkan tongkat 
sihirnya ke arah Harry. 


Harry bangkit berdiri tapi warna yang tersisa keluar dari 
wajahnya. 


"Apa yang sedang terjadi?" James bertanya, "pastinya para 
Pelahap Maut tidak akan menyakiti Harry. Tidakkah mereka 
takut dengan apa yang akan dilakukan Voldemort kepada 
mereka?" 


"james." Lily berbisik, matanya melebar karena ketakutan 
dan tiba-tiba memukul James. 


Mereka tidak tahu tentang Harry. 


Pelahap Maut hanya mengetahui tentang Harry baru-baru 
ini, setelah dia ditangkap oleh perangkap yang ditata oleh 
Orde. Dia teringat pada pertemuan Orde. Ada desas-desus 
tentang Dark Prince, yang diduga putra Lord Voldemort. Tapi 
tidak ada yang melihatnya. Tidak ada yang selain beberapa 
orang terpilih dari lingkaran dalam. 


James merasakan jantungnya jatuh ke perutnya. Nott tidak 
tahu siapa Harry, Yang berarti tidak ada yang 
menghentikannya untuk menyakiti Harry. 


"Ku siapa?" Nott menyalak, membenarkan ketakutan 
terburuk James dan Lily. 


"Aku ... aku ... um ..." Harry berusaha menjawab. Mata 
hijaunya melesat ke arah pintu, jelas berusaha membuat 
keputusan: Tinggal dan mencoba untuk berbicara atau lari 
untuk pintu? 


"Bagaimana kau bisa masuk ke dalam sini?" Nott 
melanjutkan, lalu sambil menyeringai sadis, dia 
menambahkan, "tidak masalah, kau tidak akan pergi." 


Harry melemparkan dirinya ke samping, saat semburan 
lampu merah menerobos. Harry mengeluarkan tongkat 
sihirnya sendiri, tapi anak tujuh tahun itu tidak cukup cepat 
melawan Pelahap Maut. 


"Expelliarmus!" Teriak Nott, dan tongkat Harry meluncur 
keluar dari tangannya. 


Harry tampak ketakutan. 


"Kau akan membayar kerusakan yang kau timbulkan, anak 
nakal kecil!" Nott meludah. Dia menatap tajam tangannya 
yang terluka. 


"Seharusnya kau tidak menyakiti anak-anak itu." Harry 
berkata, suaranya sedikit gemetar, tapi nada itu salah satu 
kewenangannya. 


James dan Lily tidak bisa tidak melihat kekaguman. Harry 
berada dalam posisi yang mengerikan, tapi dia tidak takut 
berdiri untuk dirinya sendiri. Jelas kerusakan yang telah 
dilakukan oleh Potter 'palsu' telah diperbaiki oleh Voldemort 
dalam beberapa tahun ini. Harry tidak lagi menjadi anak 
yang ketakutan, terlalu takut untuk berbicara. Dia yakin dan 
itu ditunjukkannya. 


"Humph! Au pikir begitu juga dirimu?" Nott menggeram, 
"coba tebak? Tidak ada yang peduli dengan apa yang kau 
pikirkan." Nott mengirim kutukan pemotongan pada anak 
itu. 


Ini memukul Harry di lengannya, membuatnya terhuyung 
mundur beberapa langkah. Harry mendesis kesakitan, tapi 
tidak berteriak. James dan Lily melihat tanpa daya saat Nott 
melepaskan mantra lain pada Harry. Kali ini Harry sudah siap 
dan menyingkir. Tapi mantra berikutnya yang Nott kirim 
mengeninya, mengangkatnya ke udara dan melempar ke 
dinding. 


James dan Lily menjerit tapi tak bisa berbuat apa-apa selain 
menyaksikan kengerian. Nott menjulang tinggi di atas 
Harry, mengangkatnya ke rambutnya. Harry berjuang tapi 
tidak bisa bebas. 


"Kau siapa?" Tanya Nott, mencengkeram Harry di sekitar 
tenggorokan. 


Harry mendobrak, menggaruk dan mencakar tangan Nott 
untuk membebaskan diri tapi Pelahap Maut hanya terkekeh 
sebelum menjatuhkannya ke dinding. Dia melepaskannya 
dan Harry terjatuh ke tanah, terengah-engah mencari udara. 
Saat dia mendongak, dia melihat Nott mengarahkan 
tongkatnya ke kepalanya. 


"Ya Tuhan, Harry!" Lily terserang teror, "seseorang tolong 
bantu dia." 


Tapi tidak ada yang datang untuk menyelamatkan Harry. 
Tidak ada. 


Harry menendang keluar, menangkap Pelahap Maut di 
tulang kering. Nott mendengus kesakitan dan mundur. Harry 


tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Dia bangkit dan 
bergegas keluar dari tikungan. Dia berlari di sepanjang 
koridor, James dan Lily berlari di belakangnya. Saat Harry 
berbelok di tikungan yang dihadapinya itu jalan buntu. Dia 
berbalik hanya untuk melihat kepalan tangan ditujukan ke 
wajahnya. Harry terjatuh di dinding. Nott berdiri di sana, 
menghalangi jalan untuk melarikan diri, ekspresi amarah di 
wajahnya. 


"Kau tidak akan ke mana-mana!" Nott menyalak padanya. 
"Cruc ..." tapi dia terputus saat Harry mendesis sesuatu di 
parseltongue yang pada gilirannya menarik semacam 
pemicu yang membuka pintu dari salah satu dinding. Pintu 
terbuka dan membanting ke Nott, menjatuhkannya ke 
samping. 


Harry bergegas melewati bukaan, menghilang melewatinya. 
James dan Lily berlari di belakang Harry, muncul melalui apa 
yang tampak seperti pembukaan bawah tanah ke bagian 
luar manor. Harry berlari sampai ke pintu besar di ujung 
lorong bawah tanah. Harry menarik-narik pintu keras tapi 
tidak mau bergerak. Pintu itu sangat besar, yang hanya bisa 
dibuka dengan sihir, James berasumsi. 


Harry memandang berkeliling dengan putus asa, nyaris 
hampir menangis. Dia melihat beberapa barang rusak di 
sudut jalan. Dia bergegas mendekat dan mengeluarkan 
tongkat cokelat panjang. Tampak sangat kurus dan rapuh. 


Harry mengayunkan kakinya di atasnya. James berbagi 
pandangan cemas dengan Lily. Tentunya tidak mungkin 
Harry bisa menerbangkan sapu yang sudah usang, tapi 
rahang James terjatuh saat melihat Harry menendangnya 
dan melesat ke arah pintu yang terbuka, dari mana mereka 
baru saja masuk. James mengikutinya dan takjub akan 
kemampuan terbang Harry yang luar biasa. 


"Merlin, dia baru tujuh tahun! Dia mungkin tidak pernah 
belajar terbang. Dia alami!" Seru James sambil menyeringai, 
saat mereka mengejar Harry. 


"Sungguh, James? Hanya itu yang bisa dipikirkan 
sekarang?" Lily menghukum. 


Harry terbang tepat di atas kepala Nott, yang langsung 
ketakutan. Seketika, Pelahap Maut bangkit dan melempar 
kutukan dan mantra ke arah Harry, mencoba menangkap 
anak laki-laki terbang itu. James dan Lily berlari mengejar 
Harry, mengawasi saat Harry menunduk dan menukik, 
mengayunkan sapunya seperti ini dan itu, menghindari 
pelontar lampu. Harry melesat menuju pintu yang terbuka, 
berlari menyusuri koridor. Dia baru saja hendak keluar dari 
pintu, menuju ke lorong utama manor, saat tiba-tiba pintu 
dibanting tertutup. 


Harry tidak bisa berhenti tepat pada waktunya. Dia 
menabrak pintu yang tertutup dan menangis, terjatuh ke 
tanah. James dan Lily beristirahat di samping Harry sambil 
berlutut di dekatnya. Harry mengerang saat ia mencoba 
bangkit. Cara dia memegangi lengannya, jelas patah. 


Lily menangis. Tidak ada yang bisa dia lakukan, kecuali 
melihat anak laki-lakinya ditarik rambutnya oleh Nott. 


"Pertandingan berakhir! Aku menang, anak nakal kecil." 
Nott mendesis dan mendorong Harry kembali sehingga dia 
membanting pintu. 


Dengan menggunakan mantra levitasi, Nott mengangkat 
Harry ke udara, mengangkatnya lebih tinggi dan lebih tinggi 
sebelum membatalkan mantranya. Harry jatuh ke tanah 
yang keras dengan suara berdebam keras, menampar 
kepalanya di lantai marmer. Lagi-lagi, Nott mengangkat 
Harry untuk menjatuhkannya dengan humor jahat. Harry 


berteriak, jatuh pada lengannya yang sudah patah. Memar 
muncul di alis dan pipinya saat terus jatuh dari ketinggian. 


James mengertakkan gigi karena marah, tangannya 
mengepal saat melihat Pelahap Maut menyiksa anaknya 
yang berusia tujuh tahun. 


"Dasar bajingan!" Dia mengulangi, melotot pada Nott, yang 
tertawa terbahak-bahak karena sakit Harry. 


Dia membiarkan Harry jatuh untuk terakhir kalinya, mata 
gelap berkilau karena geli saat Harry terbaring diam, 
tergeletak di atas floo, darah mengalir dari sudut mulutnya. 


"Sudah cukup?" Tanya Nott, dengan senyum sakit di 
bibirnya yang kurus. 


Harry hanya bisa mengerang, bergeser sedikit. 


"Aku akan menganggapnya sebagai jawaban ya," kata Nott 
sambil mengarahkan tongkat sihir ke kepala Harry, "Avada 
Ke-" 


Sebelum Nott bisa menyelesaikannya, Harry dalam keadaan 
lemahnya, melakukan usaha terakhir untuk melarikan diri. 
Sapu yang patah tergeletak di dekatnya, terjatuh dari 
tangan Harry saat dia menabrak pintu. Dengan tegang jari- 
jari Harry menutup tongkatnya. Dia menarik kembali dan 
memasukkannya ke kaki Nott. Tepi yang tajam dan patah 
menusuk kemaluan Nott dan Pelahap Maut melolong 
kesakitan. Tongkat itu jatuh dari genggamannya sebelum 
dia juga jatuh ke tanah, mencengkeram kakinya dengan 
tongkat tipis yang menempel di dalamnya. 


Sambil menggertakkan giginya kesakitan, Harry bangkit 
berdiri. Sambil mencengkeram lengannya yang patah ke 
dadanya, Harry tertatih-tatih ke pintu dan membukanya 


cukup lebar. James dan Lily mengikutinya dengan cemas, 
melihat Harry tersandung dan berlari menuju pintu di ujung 
lorong yang lain. 


Dengan susah payah, Harry berhasil mencapai set pintu ek 
ganda. Harry membuka pintu dan ambruk ke lantai. 
Sesampai di belakangnya, James dan Lily membeku saat 
melihat orang-orang di dalam ruangan. 


Voldemort berbalik di kursinya, terlihat kesal. Jelas dari 
ekspresinya, dia tidak menghargai orang yang menyerbu 
masuk ke kamarnya. Di seberang meja, duduk di tanah, ada 
Bellatrix Lestrange dengan beberapa daun perkamen yang 
tersebar di seberang meja. Sepertinya mereka sedang 
merencanakan serangan. 


Tapi saat mereka melihat sosok Harry yang terluka, 
tersandung ke dalam ruangan sebelum ambruk ke tanah, 
Voldemort dan Bella tampak tertegun. Lebih cepat dari 
dugaan James atau Lily, Voldemort keluar dari kursinya dan 
berada di sisi Harry. Dia mengangkat anak itu dari tanah dan 
memeluknya. 


James merasa begitu banyak hal menerobosnya saat melihat 
anaknya berada dalam pelukan musuh terburuknya. 
Kemarahan yang dia rasakan sangat besar, tapi dia juga 
terkejut, belum lagi terkejut, betapa ayahnya Voldemort 
saat memegang Harry di pelukannya. Ada kekhawatiran 
yang tulus di wajahnya, bukan ketidakpedulian kejam yang 
biasa. 


"Harry, apa yang terjadi?" Voldemort bertanya, saat dia 
membawa Harry ke sofa di kamar dan membaringkannya. 


Bella bergegas ke sisi Harry, berlutut di samping kepalanya. 
Voldemort membungkuk di atas Harry, tongkat sihirnya 
memindai bentuk kecil Harry, Dengan tangannya yang 


bebas, dia mengulurkan tangan dan menyentuh memar di 
pipi Harry, berbayang di atas tetesan darah tipis di sisi 
mulut Harry. Perhatian di matanya yang merah berubah 
menjadi marah saat mantra diagnostiknya memberitahunya 
tentang kerusakan yang ditimbulkan pada Harry. 


"Siapa yang melakukan ini?" Dia mendesis, "Harry, siapa 
yang melakukan ini padamu?" 


Harry mengerang, tangannya bangkit untuk mencengkeram 
bekas lukanya. 


Bella mengulurkan tangan untuk menyentuh rambut Harry, 
mengusap kunci gelapnya. 


"Harry, Harry, apa yang terjadi?" dia bertanya. 


Lily menggigil melihat pemandangan itu. Di satu sisi dia 
ingin menghabisi hidup dari penyihir jahat karena 
menyentuh anaknya. Tapi di sisi lain, Bella pun menawarkan 
kenyamanan untuk menyelamatkan anaknya. Haruskah dia 
membencinya untuk itu? Lily jujur tidak tahu. 


Merasakan tangan Bella di alisnya, Harry membuka 
matanya, mengerang kesakitan. 


"D-dad!" 


James merasa hatinya robek sampai habis saat kata itu 
meninggalkan mulut Harry. 


"Ya, Harry?" Tanya Voldemort. 


"Aku harus ... kau kau mengerti, kan? Mereka mereka 
menyakiti mereka. Kau tidak akan marah, bukan?" Tanya 
Harry. 


"Apa pun yang telah kau lakukan, Harry, aku tidak 
mempedulikannya sekarang." Voldemort mengatakan 
kepadanya, "katakan padaku siapa yang bertanggung jawab 
atas kondisimu." 


"N-Nott." Harry berkata lemah. 


Voldemort berdiri tegak sebelum menuju pintu. Mata 
merahnya tampak terbakar seolah ada api yang menyala di 
dalamnya. Tepat sebelum dia pergi, dia berbalik menghadap 
Bella dan mendesis padanya. 


"Perbaiki dia, dia lebih baik tidak memiliki satu tanda lagi 
padanya, itu tidak akan ditolerir!" 


Bella meringkuk tapi mengangguk padanya. 
"Baik, Tuanku." 


Lord Voldemort menatap terakhir Harry, yang juga berusaha 
keras menatapnya. Tepat saat Voldemort berpaling untuk 
pergi, ruangan itu mulai berputar dan James dan Lily 
mendapati diri mereka tersesat dalam warna yang bergerak 
cepat. Ini melambat tapi mereka berada di ruangan yang 
sama seperti sebelumnya, baru sekarang Harry tidak 
terbaring di sofa. Dia duduk di meja Voldemort, 
disembuhkan dan sehat dengan sempurna. Sepertinya Bella 
telah memenuhi keinginan tuannya dan menyembuhkan 
Harry, sehingga tidak ada bekas luka yang terlihat. James 
mencemooh secara mental. Agak kaya datang dari 
Voldemort, bahwa Harry seharusnya tidak memiliki bekas 
luka seperti yang dia berikan pada Harry dan malam yang 
disiksa, yang pada akhirnya mengancam akan 
membunuhnya. 


Lord Voldemort sedang duduk di seberang Harry dan 
keduanya tengah mengobrol. 


"Kau tidak harus bertindak begitu bodoh. Ada banyak cara 
untuk menangani situasi seperti ini." Kata Voldemort. 


Harry memandang Voldemort dengan sikap tenang yang 
aneh. 


"Tidak ada waktu, mereka akan membunuh mereka." Jawab 
Harry. Tidak ada nada konfrontatif dalam suara Harry tapi 
tuduhan itu merayap. 


Voldemort menghela napas dan menatap Harry dengan 
saksama. 


"Sudah aku katakan, anak-anak itu dibawa ke sini tanpa 
seizinku, aku tidak pernah memerintahkan mereka 
menangkapnya, apalagi disiksa." 


"Tentu saja, kau mungkin ingin mereka terbunuh saat itu 
juga!" James meludah dengan keras. 


"Aku tahu, Dad," kata Harry, "hanya saja ... sulit menghadapi 
hal seperti itu." Suara Harry turun sedikit dan James dan Lily 
kembali merasa hampir menangis. Kenangan pelecehan 
yang diderita Harry benar-benar membuat dia putus. 


"Aku mengerti apa yang kau lakukan dan mengapa, tapi kau 
seharusnya datang dan memberi tahuku." Voldemort 
menjawab dengan tenang, "Aku akan menyelesaikan 
semuanya, aku tidak ingin kau membahayakan dirimu 
seperti itu lagi. Mengapa kau tidak memberi tahu orang 
bodoh siapa kau sebenarnya?" 


Harry menatapnya, terkejut. 


"Karena kau mengatakan padaku, kau mengatakan bahwa 
aku jangan pernah, dalam keadaan apa pun, 
mengungkapkan identitas sejatiku kepada siapapun tanpa 


izinmu." Anak muda itu mengucapkan kata-kata seolah-olah 
dia telah menghabiskan banyak waktu untuk melatihnya. 


James merasakan air mata menusuk sudut matanya. Harry 
baru berusia tujuh tahun. Dia hanya anak kecil dan kata- 
kata ini membuktikannya. Dia begitu polos dan naif 
sehingga dia tidak melawan kata-kata 'Dad' karena takut 
mengecewakannya. Bahkan jika itu membahayakan 
nyawanya. 


Voldemort tampak tercengang. 


"Lain kali jika ada situasi hidup dan mati, aku ingin kau 
mengungkapkan identitasmu untuk menyelamatkan dirimu 
sendiri. Paham?" 


Harry tersenyum dan mengangguk. 
"Ya, Dad." 


"Namun, setelah mengatakan itu, aku ingin kau berhati-hati 
agar tidak keluar dari masalah," kata Voldemort, "aku harap 
kau mengerti kebutuhanmu untuk tetap tersembunyi?" 


Harry hanya mengangguk. 


"Mengapa kau tidak bisa memberi tahu semua orang 
tentangku?" Harry bertanya, sedikit sedih. 


"Berapa kali ajy harus menjelaskannya?" Voldemort 
bertanya, kesal, "Kau tidak boleh ditemukan sampai kau 
cukup tua dan cukup kuat untuk membela diri. Ada banyak 
orang di luar sana yang akan menyakitimu semata-mata 
karena kau adalah anakku. Pelahap Mautku cukup bodoh 
untuk membiarkan informasi bocor. Kau tahu bahwa aku 
tidak mempercayai mereka sepenuhnya. Yang aku percaya 
adalah yang sudah tahu tentangmu." 


Harry tersenyum, seolah ini adalah lelucon pribadi. Dia 
mengerutkan kening tiba-tiba, seolah baru ingat sesuatu. 
Dia mencondongkan tubuh mendekati Voldemort. 


"Dad, apa yang kau lakukan terhadap Nott?" 
Voldemort memalingkan muka dan mengambil penuangnya. 


"Bukan urusanmu, aku berurusan dengannya." Dia 
menjawab sambil melihat ke bawah perkamen di depannya. 


"Ayo Dad, tolong beritahu aku." Harry mendorong, "bekas 
lukaku sakit lama setelah kau pergi. Apa yang kau lakukan? 
Aku pikir aku punya hak untuk mengetahui, karena dia 
mencoba membunuhku dan segalanya." 


Lord Voldemort menatap Harry, senyum terpelintir di 
bibirnya. 


"Anggap saja, Nott beruntung karena memiliki anak, karena 
dia tidak akan lagi menderita." 


James dan Lily benar-benar terengah-engah. Tapi Harry tidak 
mengerti. Dia memiringkan kepalanya ke samping dengan 
mata menyipit dan menatap Voldemort dengan bingung. 


"Kau akan mengerti saat kau lebih tua." Voldemort berkata 
dengan nada yang terlalu ayah untuk ditangani James. 


Memori itu berakhir dan pensieve meludahi James dan Lily 
keluar, kembali ke ruang tamu utama tempat Grimmauld 
tempat Dumbledore menunggu dengan sabar untuk mereka. 


"Apa yang kalian pikirkan?" Tanya Dumbledore. 


James dan Lily duduk, merasakan sakit fisik dari semua yang 
mereka lihat. 


"Sejujurnya aku tidak tahu harus berpikir apa." Kata James. 


"Voldemort menunjukkan perhatia yang besar terhadap 
Harry," kata Dumbledore sambil menghela napas dalam- 
dalam, "alasan mengapa aku ingin kalian melihat ini adalah 
karena kita semua harus memahami hubungan yang dimiliki 
Harry dan Voldemort. Sangat penting bahwa ketika kita 
mendapatkan Harry kembali, kita bisa menjelaskan 
kepadanya apa yang Voldemort lakukan padanya dan 
mengapa." Matanya sedih, "ketika kita berbicara dengan 
Harry di masa lalu, kota berulang kali mengatakan bahwa 
Voldemort ingin membunuhnya. Kita mengatakan kepada 
Harry bahwa dia diambil dari rumahnya karena Ramalan," 
dia menunjuk ke pensieve, "tapi seperti kalian dapat lihat, 
Harry mengingat sejarah yang berbeda. Kita tidak dapat 
mengklaim kepada Harry bahwa Voldemort ingin 
membunuhnya, karena dia ingat Voldemort 
menyelamatkannya, seperti yang dia lakukan dalam ingatan 
ini. Hanya Merlin yang jika tahu ada kenangan serupa di 
sana." Dia berkata, "Kita harus memeriksa kenangan Harry 
sehingga kita dapat dengan hati-hati mengumpulkan masa 
kecil Harry. Itulah satu-satunya harapan kita untuk 
memahami Harry. Kita tahu bahwa ia diajarkan sebagian 
besar sihirnya oleh Voldemort dan Bella, sehingga 
menjelaskan kemajuannya. Ketrampilan, tapi aku ingin 
melihat kenangan tentang tugasnya yang disebut. Aku 
berasumsi bahwa itulah yang entah bagaimana Harry 
mengunci pensieve ini. Itu tidak akan mudah, tapi aku yakin 
aku bisa membuka mantra itu." 


Malam itu James tidak bisa tidur. Di mata pikirannya, dia 
terus melihat Harry berbicara dengan Voldemort, 
memanggilnya ayah dan menatapnya tanpa apa-apa selain 
rasa sayang yang dalam. Cara Voldemort mengangkat Harry 
ke pelukannya. Cara dia menjadi marah dengan luka-luka 
Harry dan apa yang dia lakukan terhadap Nott karena 


menyerang Harry, semuanya menyebabkan rasa sakit yang 
dalam di dalam diri James, membuatnya merasa sakit. 

Dia teringat ancaman Voldemort. Dia tidak akan pernah 
melupakannya. 


Jangan mencoba apapun yang akan kau sesali, Potter, 
mintalah saranku; Tinggalkan hal-hal semuanya ... kau 
mencoba dan membawa Harry pergi lagi, aku akan 
membakar duniamu ke tanah! ... sesuai dengan tujuanki 
bahwa Harry tetap tidak terluka, tetapi jika kau mencoba 
membawa Harry pergi, atau jika kau mencoba untuk 
mengamnilnya, aku bersumpah pada Salazar Slytherin 
sendiri, aku akan menempatkan Harry enam kaki di bawah 
tanah daripada melihatnya kembali kepadamu. ' 


James tidak ragu bahwa Voldemort bisa membunuh Harry 
dalam sekejap. Dia dengan tulus percaya bahwa Voldemort 
lebih suka melihat Harry meninggal daripada kembali ke 
rumahnya yang sah. Tapi dia juga tahu bahwa Voldemort 
tidak ingin kehilangan Harry. Monster itu ingin menahannya, 
jadi dia bisa terus menggunakannya. Voldemort tidak ingin 
membunuh Harry, tapi akan membunuhnya jika dia merasa 
terancam. Itulah artinya peringatannya, bukan? Rasanya 
kekejaman Voldemort bahwa dia bisa membunuh seseorang 
seperti Harry, yang dengan keras dan benar-benar dengan 
sepenuh hati mencintainya seperti ayah. 


James berpaling ke sampingnya, menatap kegelapan. Dia 
tahu Dumbledore benar. Mereka harus belajar tentang masa 
lalu Harry, mereka harus melihat kenangan Harry, tapi James 
tidak tahu apakah dia bisa bertahan dengan mereka. 
Terutama jika mereka dipenuhi dengan hubungan ayah- 
anak yang hanya bisa diimpikannya dengan Harry. 


To be Continued ~ 


Hogwarts Express 


Bagaimana James berhasil bertahan dalam beberapa hari ke 
depan, dia tidak tahu. Dia menghabiskan sebagian besar 
waktunya termenung, menyaksikan kenangan bersama Lily 
dan satu kali, bahkan Sirius. Kenangan yang mereka lihat 
terputus-putus, saat-saat acak yang disimpan Harry hanya 
karena alasan yang dia todak tahu. Tidak ada perintah 
khusus, tidak ada yang bisa ditemukan James. Dia pergi dari 
melihat Harry berusia tujuh tahun dalam satu ingatan ke 
tempat di mana dia berusia tiga belas tahun. Itu sedikit 
membingungkan untuk melacak pertumbuhan Harry 
dengan kebanyakan dugaan saat mencoba untuk mencari 
tahu umur berapa dia di ingatan ini dan itu. 


Tapi satu hal yang sangat jelas bagi James adalah hubungan 
Harry dan Voldemort yang semakin meningkat. Dengan 
setiap ingatannya, James melihat Voldemort bertindak dan 
bersikap lebih dan lebih seperti 'Ayah' yang sebenarnya. 

Ada kenangan akan Harry dan Voldemort yang duduk di 
meja yang sangat panjang, setelah sarapan pagi, di mana 
Voldemort dengan halus akan mendorong Harry muda untuk 
menghabiskan makannya dan meminum semua susunya. 
Lalu ada saat-saat di ruang pribadi Voldemort di mana 
seorang remaja Harry merajuk dan cemberut sampai 
Voldemort menghela napas dan menyerah pada 
tuntutannya. Jika dia tidak melihat kenangan itu sendiri, 
James tidak akan pernah mempercayainya. Hal lain yang 


berkilau dari kenangan itu adalah ketergantungan Harry 
atas persetujuan ayahnya. Anggukan sederhana dari dia 
adalah yang dibutuhkan wajah Harry untuk mencerahkan. 
Hal itu membuat James merasa sedih. 


Lalu datanglah pelajaran. James dan Lily sudah bisa 
menebak pengetahuan superior Harry dan keterampilan 
duel yang menakjubkan kemungkinan besar dikembangkan 
karena latihan intens dengan Voldemort. Tapi potongan 
yang dilihat James benar-benar membuat sadar kenyataan 
bahwa Harry, dari usia yang sangat muda, yang sudah tebak 
kira-kira berusia sekitar lima atau enam tahun, telah 
menjalani program pelatihan yang kuat dan tak henti- 
hentinya. Dia bangun pada fajar, sarapan pagi bersama 
Voldemort dan langsung menuju ke 'kelas' di salah satu 
bagian manor. Harry memiliki tiga profesor, Bellatrix 
Lestrange, Lucius Malfoy dan tentu saja, Lord Voldemort 
sendiri. Rasanya pelajaran berlanjut sepanjang hari, dengan 
satu istirahat untuk makan siang dan istirahat lebih pendek 
sampai matahari terbenam. Kemudian, Harry didampingi 
Voldemort untuk makan malam sebelum dia diinstruksikan 
untuk pergi ke ruang latihan di mana dia berlatih sampai 
larut malam. Hanya sekali Harry begitu lelah, dia hampir 
tidak bisa berdiri, dia diizinkan meninggalkan latiham dan 
menuju ke kamarnya agar bisa mandi, berubah dan tidur. Itu 
adalah rezim yang sulit tapi Harry sepertinya berhasil 
melewatinya dengan baik. 


Tapi dengan satu kenangan James dan Lily mendapati itu 
tidak semua pekerjaan dan tidak ada permainan untuk 
Harry. Mereka melihat Harry, beberapa tahun lebih muda 
dari sekarang, diam-diam menyelinap masuk kembali ke 
manor melalui jendela. Dia baru saja berhasil melewati 
ruang dan menutup jendela saat obor menyala, 
mengejutkan Harry. Lucius Malfoy berdiri di depan pintu, 
tidak terlihat terkesan. 


"Kau tahu jam berapa sekarang?" Lucius bertanya dengan 
nada biasa. 


Harry menyeringai sedikit malu, mengusap rambutnya. 
"Terlambat?" 

Lucius mengangkat alis yang anggun dan menatap Harry. 
"Ya, terlambat." Dia menegaskan, "terlambat, sebenarnya." 
Harry mengangkat bahu dan berjalan menuju pintu. 

"Baik." 

Lucius mengulurkan tangan bersarung, menghentikan Harry. 
"Baik?" Dia bertanya, "hanya itu yang kau katakan?" 

"Kau mencari yang lain?" Tanya Harry. 

Lucius tampak tertegun. 


"Ya Tuhan, Nak," gumamnya, "apakah kau tahu kau 
terlambat sampai jam berapa? Sudah hampir pukul empat 
pagi dan kau berada di luar keramaian sepanjang malam." 


"Ya,bjadi?" 


"Jadi?" Lucius berdiri tegak berdiri tegak, "Jadi, dari mana 
saja?" 


"Bukan urusanmu." Jawab Harry 


"Oh, aku pikir ini urusanku," jawab Lucius, "saat Pangeran 
Kegelapan pergi, dia telah meninggalkanmu di bawah 
pengawasanku " 


"Aku bisa merawat diriku sendiri, terima kasih." Harry 
berbalik dan bergerak untuk melewatinya tapi Lucius 
menghentikannya lagi. 


"Kau mau pergi ke mana?" 
"Keluar." Jawab Harry 


"Oh, keluar," Bella muncul di pintu, mengerutkan dahi, "Aku 
bertanya-tanya mengapa kita tidak melihat ke sana?" 


"Ada apa dengan kalian berdua hari ini?" Harry bertanya, 
"Kalian bertingkah seperti beberapa pecundang ketat." 


"Dan kau bertingkah seperti anak nakal!" Bella membentak, 
berjalan mendekatinya, "hanya karena Tuan saat ini keluar 
dari manor, tidak berarti kau bisa pergi semalaman!" 


Harry melotot pada Bella. 
"Aku bisa melakukan apa yang aku inginkan." 


"Harry, umurmu tiga belas tahun," Lucius menunjukkan, 
"tiga belas! Kau tidak bisa keluar sepanjang malam." 


"Kata siapa?" Harry menantang, "Kau akan menghentikanku, 
Lucius?" Ada ancaman pasti dalam suara Harry saat dia 
melangkah ke arahnya. 


James tidak bisa menahan diri untuk tidak menyeringai. 


"Kelihatannya Malfoy hendak membakar pantatnya." 
Gumamnya pada Lily. 


"Tidak perlu terlihat begitu bahagia karenanya." Lily 
menjawab, kesal. 


"Tentu saja tidak, Prince," Lucius mundur, "tapi Tuan 
membiarkanku bertanggung jawab-" 


"Dari Pelahap Maut," sela Harry, "Kau bertanggung jawab 
atas Pelahap Maut, bukan aku, aku hanya menjawab ayah, 
jadi jika ayah bertanya di mana aku berada, aku akan 
mengatakan kepadanya, tapi aku tidak mendapat 
pertanyaan darinya. Untuk mengatakan apa saja, ke mana 
aku pergi, apa yang aku lakukan adalah urusanku, dan aky 
akan pulang ke rumah namun terlambat berarti itu yang 
kuinginkan," matanya melesat dari Lucius ke Bella, "dan aky 
ingin melihat kalian berdua mencoba dan menghentikan 
aku." 


"Bagus, Harry!" James tersenyum. 
James!" Lily menoleh padanya dengan kaget. 
"Dia berdiri untuk para Pelahap Maut." James menjelaskan. 


"Siapa yang menuruhnya untuk untuk tinggal di luar sampai 
pukul empat pagi?" Lily menunjuk. 


James bergeser dari satu kaki ke kaki lainnya. 
"Yeah, oke, tapi Malfoy pantas mendapatkannya." 


Lily hanya menggelengkan kepalanya padanya dan kembali 
mengingatnya. 


James atau Lily tidak mengharapkan Harry untuk berbicara 
dengan dua Pelahap Maut dalam lingkaran seperti itu. Tapi 
itu menjadi jelas dengan lebih banyak kenangan bahwa 
Harry benar-benar tidak harus menjawab siapa pun, selain 
Lord Voldemort sendiri. 


"Kau melebih-lebihkan." 


Draco menggelengkan kepalanya. 


"Tidak," katanya, "semua orang keluar untuk kepala kepala 
sekolah." 


Harry menyeringai, mata hijau cerah dan jernih, 
kegembiraan menari di dalamnya. 


"Sungguh?" 


"Seluruh Hogwarts telah menoleh kepadanya," kata Draco, 
"setiap siswa, bahkan Gryffindork adalah orang jahat yang 
menyalak pada Dumbledore. Menurut lukisan tersebut, 
Kepala Sekolah menerima lebih dari selusin Howler sehari 
dari orang tua yang kesal, menuntut untuk mengetahui 
mengapa dia membahayakan nyawa murid-muridnya 
dengan membawa Dark Prince ke Hogwarts." 


Harry terkekeh, benar-benar menikmati dirinya sendiri. 
"Itu ... itu sangat mengagumkan." 


Draco menyeringai tapi tidak lama, seringai terlepas dari 
wajahnya. Draco bergeser di kursinya, melirik Harry. Dia 
sedang dalam suasana hati yang baik, mendengarkan 
omelan Dumbledore menjadi malu, Draco tidak yakin ingin 
menghancurkannya. Tapi sejak hari itu, sebelum liburan, 
ketika Neville telah menyerbu keluar dari Hogwarts, Draco 
mendapati dirinya bertanya-tanya tentang kebohongan 
Dumbledore yang tampaknya terang-terangan tentang 
Harry sebagai Yang Terpilih. Dia gatal untuk berbicara 
dengan Harry tentang hal itu, untuk memberi tahu dia apa 
yang Dumbledore coba tawarkan sebagai alasan. Dia 
berdeham. 


"Ada yang lain," dia memulai, bergeser ke sofa Harry, 
"Sudah kubilang bahwa Longbottom melempar baju yang 


pas sekali dan kemudian pergi," dia menjilat bibirnya, "tapi 
sebelum dia menyerbu keluar, Longbottom terus bertanya 
kepada Dumbledore mengapa dia membawamu Ke 
Hogwarts. " 


Harry mengangguk, sedikit tenang sekarang. 
"Pertanyaan yang sah." 


"Yeah," Draco setuju, "Dumbledore memberitahunya, 
mengatakannya pada semua orang sebenarnya." 


Harry duduk tegak, tampak penasaran. 
"Apa yang dia katakan?" 


"Beberapa ayam dan omong kosong tentang ..." Draco 
tersendat, "tentang dirimu menjadi ... Yang Terpilih." 


Harry tampak terkejut, tapi tidak seperti yang dibayangkan 
Draco. Draco mengira Harry akan marah, meludah gila 
sebenarnya. Tapi Harry tampak lebih kesal daripada marah. 


"Tokoh," gumamnya, "dia akan mencoba memberi makan 
kotoran itu kepada orang sebanyak mungkin." 


"Tunggu, kau tahu tentang ini?" Tanya Draco heran. 


"Dia mencoba membodohiku untuk berbalik melawan ayah," 
Harry menjelaskan, "mengatakan kepadaku bahwa aku 
adalah orang yang terpilih dan ayahku telah menculikku 
sehingga dia bisa membunuhku. Aku pikir itu hanya upaya 
putus asa untuk mencoba dan mengubahku, “Dia 
menggelengkan kepalanya, "Aku tidak pernah mengira dia 
akan mencoba omong kosong yang sama dengan orang 
lain." 


"Dia benar-benar menjualnya," kata Draco, "kinerjanya 
sangat bagus, jika aku tidak mengenalmu, aku pasti 
mempercayainya." 


Harry mendengus. 


"Albus Dumbledore, pembohong bahkan untuk bangsanya 
sendiri." 


Draco berhenti sejenak, bertanya-tanya lagi apakah dia 
harus mengatakan sesuatu tentang Potter. Beberapa tahun 
yang lalu, ketika Draco duduk di Aula Besar, menyaksikan 
tahun-tahun pertama disortir, dia pernah mendengar nama 
'Damien Jack Potter" untuk pertama kalinya. Dia sangat 
terkejut memperhatikannya. Dia telah menghabiskan sisa 
Perayaan Paskah, menatap bocah bermata kecil berambut 
hitam yang duduk di meja Gryffindor, di bawah sayap 
pelindung Ron-the-prat-Weasley. Draco teringat betapa 
senangnya dia memberi tahu Harry. Dia tahu sahabatnya 
akan terkejut mendengar dia memiliki saudara biologis. 


Tapi ketika dia menyebutkan Damien kepada ayahnya saat 
menukar suratnya pada semester itu, ayahnya telah 
menjawab dengan tegas, "Jangan-katakan-ini-kepada siapa 
pun!" catatan. Hari Natal, saat dia pulang untuk liburan, 
ayahnya membawanya ke samping dan mengatakan 
kepadanya bahwa dia tidak menyebutkan Damien Potter 
kepada Harry. Peringatannya sudah jelas dan Draco masih 
ingat sampai hari ini. 


'Pangeran Kegelapan telah mengirim perintahnya untukmu. 
Kau tidak akan berbicara tentang Damien Potter atau Potter 
mana pun kepada Harry. Penyebutan mereka mengganggu 
Harry dan jika ditemukan bahwa kau berbicara dengan Dark 
Prince tentang salah satu Potter, lidahmu akan ditarik keluar 
dari mulutmu. Mengerti?' 


Jadi Draco tidak memberitahu Harry bahwa dia melihat 
Damien Potter di Hogwarts. Setahun kemudian, saat Lily 
Potter menjadi Guru Ramuan baru di Hogwarts, Draco 
menahan lidahnya, karena takut kehilangannya, dan tidak 
menyebutkan apapun kepada Harry. 


Tapi hari ini, Draco akan berbicara dengan Harry tentang 
Potter, untuk pertama kalinya, terlepas dari peringatan 
sebelumnya. Karena hari ini, Draco menginginkan jawaban 
atas keingintahuannya sendiri. 


"Potter sepertinya ... kesal karena kau pergi." 
Harry mendongak ke arah Draco sebelum mengangkat bahu. 


"Aku bisa menebaknya," jawabnya, "Damien pasti sedih, 
meski aku sudah mencoba-" 


"Tidak," sela Draco, "aku tidak bermaksud Potter junior." 


Harry tampak agak bingung, sebelum ekspresi wajahnya 
membayangi wajahnya. Bibirnya melengkung dengan 


"Yeah, dia masih akting?" 


"Bukan hanya dia," kata Draco, "bahkan Profesor Potter pun 
tampak berlinang mata arena telah kau tinggalkan." 


Harry bergeser di kursinya, suasana hatinya yang baik 
benar-benar hilang, bukan bekas yang tersisa. 


"Mereka tampil bagus." 


"Mereka memang benar." Draco mengangguk, mengingat 
mata merah mereka yang berbingkai dan wajah pucat. 


"Mereka aktor yang benar-benar hebat, sedikit terlalu bagus, 
bukan?" 


Harry mengerutkan kening. 
"Maksudnya apa?" 
Draco menarik napas dalam-dalam. 


"Aku tahu apa yang kau katakan, tentang mereka ..." Draco 
tersendat, "kejam ke arahmu," dia menggelengkan 
kepalanya, "tapi ... ada ... sesuatu tentang mereka. Ketika 
aku melihat mereka di Aula Besar, mereka tampak sangat 
kesal. " 


"Tentu saja mereka benar-benar kesal," kata Harry, "mereka 
baru saja kehilangan kesempatan untuk mengenal ayah," 
Harry menjelaskan, "Tuhan hanya tahu apa pengaturan yang 
telah mereka lakukan dengan Menteri. Tetapi dengan aku 
pergi, mereka tidak mendapatkan apa-apa. Tentu saja 
mereka akan kecewa karenanya." 


"Tidak," Draco menggeleng pelan, "tidak, sepertinya lebih 
dari itu. Sepertinya ... seperti mereka benar-benar 
berkabung ... untukmu." 


Mata Harry menyipit. 
"Apa yang kau bicarakan?" 


"Mereka berdua, sepertinya mereka sudah menangis 
sepanjang malam, mereka belum tidur, sangat jelas untuk 
dilihat, dan ... dan mereka hanya duduk di sana, mereka 
terlihat sangat ... kalah dan sedih. " 


"Karena mereka kehilangan kesempatan untuk bisa menjadi 
ayah." Harry menjelaskan. 


"Tidak, karena mereka kehilanganmu." Draco mengoreksi. 
Mata Harry menyipit. 


"Kau tahu yang sebenarnya," kata Harry pelan, "aku sudah 
memberi tahumu apa yang mereka lakukan, bagaimana 
mereka memperlakukanku." 


"Aku tahu, itulah sebabnya mengapa tidak masuk akal." 
Draco berkata, "mereka seharusnya tidak terlihat begitu ... 
rusak setelah kehilanganmu tapi mereka melakukannya." 


"Itu adalah sebuah tindakan." Harry bersikeras. 
"Kalau dulu mereka berdua mendapat penghargaan." 


"Apa sebenarnya yang ingin kau katakan?" Harry bertanya, 
matanya berkobar dan tinju melengkung, "lepaskan saja!" 


"Aku tidak tahu," jawab Draco jujur, "aku hanya ... bingung, 
aku tahu yang sebenarnya, kau memberitahuku dan aku 
percaya padamu, aku tidak punya alasan untuk tidak 
melakukannya," dia menahan tatapan marah Harry, " Tapi 
apa yang aku lihat dari Potter, itu tidak sesuai dengan 
ceritamu, mereka terlihat kesal, ya, aku mendapatkannya 
tapi mereka tidak terlihat hanya marah, mereka terlihat 
sangat hancur." 


Harry terdiam. Dia tidak dapat menemukan apapun untuk 
dikatakan. Tidak ada sama sekali. 


James duduk mengelilingi meja di Grimmauld. Makan malam 
telah selesai dan Lily dan Remus sedang merapikan meja, 
sementara dia dan Sirius duduk di meja, tenggelam dalam 
pikiran kenangan yang mereka saksikan di pensieve hari ini. 
Besok, Lily dan Damien kembali ke Hogwarts. Sirius 
menemani mereka, sementara Remus dan James kembali ke 


Kementerian. Dengan Harry pergi, tidak ada alasan bagi 
mereka, atau Auror, untuk tetap tinggal di Hogwarts. Jadi 
malam ini adalah kesempatan terakhir James untuk melihat 
lebih banyak kenangan, sebelum Dumbledore mengambil 
pensieve itu bersamanya. 


Sirius menggelengkan kepalanya, masih terguncang atas 
kenangan yang dia saksikan. 


"Mereka ... teman," dia menarik napas, "teman baik," dia 
mendongak untuk menatap mata James, "Moody ... dia 
benar." 


James mengusap matanya sebelum mengembalikan 
kacamatanya. 


"jangan beritahu dia," katanya dengan serius, "kita tidak 
akan pernah mau mendengarnya." 


"Tapi James," Sirius mencondongkan tubuh ke arahnya, 
"Harry dengan Malfoy! Dengan anak Lucius Malfoy!" Dia 
mengangkat kedua tangannya, "bagaimana kita tidak 
melihatnya? Selama waktu di Hogwarts ..." dia berpaling ke 
James lagi, "apakah kau tidak pernah melihatnya di sekitar 
Malfoy junior? Tidak pernah melihatnya menatapnya?" 


James menggelengkan kepalanya. 


"Tidak pernah," jawabnya, "Harry tidak menunjukkan kalau 
dia mengenal seseorang di Hogwarts, apalagi Draco Malfoy." 


Sirius menggelengkan kepalanya. 


"adi, Moody benar, Harry memang punya teman di 
Slytherin, orang yang memiliki Pelahap Maut untuk seorang 
ayah." 


James mendesah dan mengusap rambutnya. Dia tidak mau 
mengakui paranoid Moody itu benar. 


Orang-orang yang berkumpul di ruangan itu berdiri dengan 
gugup di depan tuan mereka. Untuk ukuran pertemuan itu, 
aneh rasanya diam kamarnya. Satu-satunya suara adalah 
desisan lembut ular besar itu, Nagini, yang duduk di 
samping kursi Lord Voldemort. Orang-orang itu menyaksikan 
dengan ketakutan saat ular itu mengangkat kepalanya yang 
menakutkan dan melotot pada mereka semua. Kepalanya 
berpaling menatap anak laki-laki satu-satunya di kamar itu, 
berdiri di sebelah kanan kursi Lord Voldemort. Dia mendesis 
lagi, suara yang masuk ke dalam kamar. Harry tersenyum, 
seolah sangat geli dan berbalik untuk menoleh ke arah 
Nagini. Mulutnya terbuka dan dia mendesis kembali, 
suaranya entah bagaimana bahkan lebih menyeramkan 
daripada saat Nagini berbicara. 


Lord Voldemort duduk tegak. 


"Diam, kalian berdua," dia berbicara pelan kepada anaknya 
dan Nagini, "Kau bisa melupakannya, Harry," katanya sedikit 
lebih keras, "Kau tidak memberi makan salah satu dari 
mereka kepadanya," dia menyeringai, "Belum." 


Gemetar melintas di antara kerumunan. 


Voldemort berdiri dan berjalan dua langkah ke depan, 
tatapan matanya yang merah menyapu Pelahap Maut. 


"Hari ini akan menandai dimulainya suatu hari di mana tidak 
ada orang di dunia sihir yang akan melupakannya." Dia 
mengumumkan, "Hari ini, kalian akan menyampaikan pesan 
dariku," dia melirik Harry dan tersenyum, "Kalian akan 
menunjukkan pada pengkhianat lumpur itu, bahwa tidak 
ada tempat yang aman. Jika mereka terus hidup, itu hanya 
karena aku izinkan itu." Mata Voldemort bersinar karena 


kedengkian, "Hari ini, Pelahap Mautku, kau akan menyerang 
mereka yang paling menyakitkan." 


Perjalanan kereta berjalan lancar, ratusan siswa Hogwarts 
naik. Dalam satu kompartemen, duduklah seorang Damien 
yang tertekan dengan Ron, Hermione dan Ginny yang 
berusaha memberikan kenyamanan. Tapi mereka semua 
tahu yang sebenarnya: Kembali ke Hogwarts, Damien harus 
mentolerir lebih banyak ejekan tentang Harry. 


"Mereka tidak akan menemukan sesuatu untuk gosip," 
Hermione menghibur diri, "segera naik saja, Damy, ini akan 
membaik lebih cepat." 


"Yeah," Damien setuju, "setiap orang akan menemukan hal 
lain untuk dibicarakan," dia menatapnya, "tapi itu tidak 
berarti semuanya akan menjadi lebih baik. Saudaraku masih 
bersama Voldemort, dia masih membenci ibu dan ayah 
untuk sesuatu yang tidak bisa mereka lakukan dan 
keluargaku masih hancur." 


Ron dan Ginny saling menatap tapi mereka tidak dapat 
menemukan sesuatu yang menghibur untuk dikatakan. 
Hermione tampak terjatuh. 


"Bagaimana kabar Mrs Potter sekarang?" Ginny bertanya, 
"apakah dia ... kau tahu ..." 


"Pulih karena diserang oleh Voldemort?" Damien 
memintanya, "ya, dia berpura-pura baik-baik saja, sama 
seperti Dad, keduanya terus mengatakan bahwa mereka 
baik-baik saja," Damien menggelengkan kepalanya, "tapi 
mereka tidak baik-baik saja, mereka tidak tidur, mereka 
tidak makan dengan benar, Mum sepertinya menangis 
sepanjang waktu dan Dad ..." Damien tersendat, "Dad hanya 
terlihat ... dikalahkan. " 


Hermione bangkit dan duduk di samping Damien, 
melingkarkan lengannya pada anak laki-laki yang lebih 
muda. 


"Maafkan aku, Damy." Katanya lembut. 
"Yeah," bisik Damien, "aku juga." 


Kereta itu tiba-tiba berdecit dan tersentak berhenti. Damien 
dan Ron membuka pintu dan melangkah keluar dengan 
keributan. Banyak siswa berlari naik dan turun di koridor, 
menanyakan pada petugas keamanan Auror apa yang 
sedang terjadi. Auror tampak agak terkejut sendiri dan 
hanya membawa para siswa kembali ke kompartemen, 
menginstruksikan mereka untuk tinggal di dalam. Damien 
melihat wajah ibunya di tengah keramaian dan dia berteriak 
kepada Damien untuk kembali ke kompartemen dan tinggal 
di sana. Damien masuk kembali dan keempat remaja itu 
hanya duduk di tengah semua teriakan dan keributan. 


Menekan wajah mereka ke jendela dan berusaha melihat ke 
kejauhan, para siswa melihat masalahnya. Sebuah pohon 
jatuh ke lintasan, menghalangi jalannya. 


"Yah, itu seharusnya cukup mudah diperbaiki," kata Ron 
sambil menarik diri dari jendela, "semua yang perlu mereka 
lakukan adalah melemparnya." 


"Ron, kau bahkan tidak bisa menaikan sapumu apalagi 
pohon besar." Ginny menunjuk. 


Ron melotot pada adiknya. 


"Diam, aku tidak mengatakan bahwa aku bisa 
melayanginya." Dia berkata, “Maksudku Auror bisa 
mengangkatnya dari jalur." 


"Mungkin itulah yang akan mereka lakukan." Hermione 
menjawab. 


"Ini akan membutuhkan semua Auror dan mungkin 
beberapa Profesor juga," Ginny merenung, mengintip dari 
jendela, "itu satu-satunya cara mantra itu akan cukup kuat 
untuk mengangkat pohon besar itu." 


"Sebaiknya kita memiliki Auror dengan kita," kata Ron, 
"bayangkan kalau itu hanya segelintir Profesor?" 


"Ada yang mengira itu pemborosan sumber-sumber 
Kementerian," Hermione berkata, "Aku membacanya di 
'Lima Puluh Pertanyaan untuk Menteri Fudge', bahwa 
memiliki Auror di Hogwarts Express adalah pemborosan 
waktu dan sumber daya. Apa ada peluang kereta api 
diserang? " 


Suara teriakan dari kompartemen berikutnya bergetar 
sepanjang jalan melalui kereta. Hermione, Ginny dan 
Damien bertemu Ron di jendela dan menatap pemandangan 
itu dengan tak percaya. Setidaknya ada empat puluh atau 
lima puluh dari mereka. Pria, mengenakan jubah hitam 
dengan masker putih, berjalan menuju kereta. Paling 
banyak, hanya ada sepuluh, mungkin dua belas Auror di 
kereta. 


"Kalau begitu," Hermione berbisik, "mungkin itu bukan 
tanpa alasan." 


"Pelahap Maut!" Ron tersentak, "apa itu? Pelahap Maut? Ini 
tidak mungkin terjadi!" 


Ginny, di samping Damien tiba-tiba bersikap kaku. 
Tangannya menempel ke jendela saat dia membungkuk 
lebih dekat dengan mata lebar. 


"Damien." Dia bergumam ketakutan. 


Damien merasa hatinya berhenti saat melihatnya. Yang ada 
di garis depan, tanpa topeng menyembunyikan 
identitasnya. Harry berjalan dengan berani ke arah mereka, 
memimpin Pelahap Maut menuju murid-murid yang 
ketakutan di atas Hogwarts Express. 


Sirius tahu ada yang tidak beres. Ketika kereta itu tersentak 
berhenti tiba-tiba, dia merasakan firasat gelap yang gelap 
menyapu tubuhnya. Sirius dan Moody baru saja melangkah 
ke pintu untuk turun dari kereta saat mereka semua 
mendengar jeritan siswa yang ketakutan, memandang ke 
luar jendela mereka. Mereka melihat orang-orang itu, para 
Pelahap Maut mendekati dengan tidak lain adalah Harry, 
memimpin mereka. 


Sirius tidak membuang waktu dan dengan cepat 
memerintahkan para siswa untuk tetap berada di dalam 
kompartemen dan melangkah menjauh dari jendela. Lily 
bergegas membantu para Auror agar para siswa tetap 
tenang. Ketika dia melirik ke luar jendela, dia melihat siapa 
yang memimpin pembunuh setan ke arah kereta. 


Lily berhenti sejenak, menatap Harry dengan tak percaya. 
Dia berpaling ke Sirius dengan panik. Apa yang akan 
mereka lakukan sekarang? Sirius tidak bisa melindungi 
murid Hogwarts dan Harry. Auror lainnya akan mencoba dan 
membawa Harry bersama Pelahap Maut. 


"Sirius?" Lily memohon. 


Sirius mengangguk kecil, untuk memberi isyarat bahwa dia 
akan melindungi Harry. Dia tidak akan membiarkan orang 
lain menyakiti anak baptisnya. 


Harry berdiri di depan kereta yang terperangkap. Orang- 
orang ayahnya telah mengelilingi kereta merah dan 
memegang tongkat mereka, bersiap menghadapi serangan 
tersebut. Mereka semua tampak lapar di mata mereka. Harry 
berpaling kepada mereka. 


"Ingat perintahku, tidak ada yang masuk ke kereta. Jika 
seorang siswa keluar, kalian hanya menyetrumnya, 
mengerti?" 


Pelahap Maut menanggapi dengan 'ya, Dark Prince'. 
Pandangan Harry menyapu pria-pria itu. 


"ika ada di antara kalian yang membunuh seorang siswa, 
aku akan membunuh kalin sebagai imbalan. Kita berada di 
sini untuk para Auror. Pesan yang kita kirim adalah bahwa 
Kementerian tidak dapat melindungi mereka dari ayah, 
paham?" 


Pelahap Maut di sekitarnya menyuarakan pemahaman 
mereka dan Harry berbalik untuk melihat kereta merah. Dia 
sudah menjelaskan peraturan untuk serangan hari ini, 
kembali ke Riddle Manor. Tapi dia memberikan peringatan 
terakhir yang adil. Harry menarik napas, menatap kereta. la 
berharap para siswa tetap berada di dalam kereta. Dengan 
begitu tidak akan ada kemungkinan salah satu dari mereka 
terluka. 


Harry mengeluarkan tongkat sihirnya dan memegangnya di 
tangannya. Tongkat yang ayahnya dapatkan dari James 
Potter, Sambil tersenyum, Harry mengarahkannya ke 
tenggorokannya dan bergumam 'Sonorus'. 


"Tidak ada gunanya bersembunyi dari kami, Auror, keluar 
dari kereta, atau kita akan masuk!" ancam Harry. 


Itu adalah ancaman kosong. Tak satu pun dari mereka akan 
masuk ke kereta. Tapi tentu saja, para Auror tidak tahu itu. 


Pintu kereta dibuka dan dua belas Auror bergegas keluar 
dari kereta. Mata emerald Harry berkilau karena antisipasi 
saat melihat Moody dan Sirius. Mereka tahu dari sumber 
mereka bahwa Moody akan berada di sini, tapi fakta bahwa 
Sirius juga hadir, membuat hati Harry melompat. Dia akan 
bisa menurunkan keduanya, akhirnya. 


Harry mendesis perintah terakhirnya pada para pria itu. 
"Moody dan Black milikku." 


Auror tidak memiliki kesempatan untuk bertahan hidup. 
Jumlah mereka sangat banyak dan mereka mengetahuinya. 
Lily ada di dalam kereta, berusaha mati-matian untuk 
memberi pesan pada James. Dia selalu membawa cermin 
dua arah dengannya, yang milik Sirius dan James. Ketika 
mereka sering mendapat masalah di Hogwarts, mereka akan 
menggunakannya untuk berkomunikasi satu sama lain, 
sementara yang lain sedang dalam detensi yang berbeda. 
Begitu James menjadi Auror, dia sering berada jauh darinya 
dalam tugas panjang. Sirius memberikan cerminnya pada 
Lily sehingga dia bisa melihat dan berbicara dengan James. 
Satu-satunya hadiah sempurna yang diterima Lily dari 
Sirius. 


Para siswa panik dan Profesor dan siswa kelas tujuh 
berusaha dengan sia-sia untuk menyelesaikannya. Terlepas 
dari peringatan yang diberikan oleh Auror, banyak siswa 
terdesak melawan jendela, mencoba melihat apa yang 
terjadi. 


Damien merasa sakit, bagaimana Harry bisa melakukan ini? 
Harry adalah Dark Prince, ya, tapi dia bilang dia tidak 
menyakiti anak-anak. Damien ingat saat pertama kali 


bertemu dengan Harry, dia mengatakan kata-kata yang 
tepat itu, 'Aku tidak menyakiti anak-anak' jadi mengapa dia 
ada di sini sekarang? 


Situasi saat ini menyiksa Damien. Jika Harry memenangkan 
serangan, kereta api akan diambil dan Tuhan tahu berapa 
banyak siswa yang terbunuh. Mungkin saja Damien bisa 
terluka parah. Tapi di sisi lain, jika dengan keajaiban yang 
dibanggakan para Auror, maka Harry pasti terbunuh jika 
tidak tertangkap. Penangkapannya akan menjadi lebih 
buruk, karena Kementerian telah menghukumnya dengan 
ciuman Dementor. 


Damien mendengar pintu kompartemennya dibuka dan 
terkejut karena mendapati Draco Malfoy berdiri di depan 
pintu. Draco menatap tajam pada Damien tapi Ron adalah 
orang pertama yang berbicara. 


"Apa yang kau lakukan di sini Malfoy?" Dia berteriak, 
"keluar!" 


Draco mengabaikannya dan berbicara dengan Damien. 
"Aku perlu berbicara denganmu." Katanya sederhana. 


Damien menyadari betapa tenangnya Malfoy. Dia sama 
sekali tidak terganggu oleh serangan tersebut. 


Ron sedang dalam proses meneriaki Draco, saat Damien 
bangkit dan berjalan ke arahnya. Ron dan kedua gadis itu 
menatap Damien seolah-olah dia gila. 


"Damy?" Panggil Ginny. 


"Aku akan segera kembali." Damien meyakinkan mereka. 


Draco memimpin Damien menuju toilet anak laki-laki. 
Damien memberi Draco tatapan yang lucu, berhenti tapi 
Slytherin hanya melambaikan tangannya, memberi isyarat 
agar Damien diam. Draco membuka pintu untuk 
menemukan dua anak tahun pertama yang meringkuk di 
lantai, gemetar ketakutan. Draco menyeringai pada mereka. 


"Kalian tahu, saat sebuah kereta diserang, tempat pertama 
yang mereka periksa adalah toilet." 


Dua anak tahun pertama berteriak ketakutan dan berlari 
keluar. Damien menatap Draco dengan rasa tidak percaya. 
Draco hanya mengangkat bahu dan menunjuk jubah 
Slytherin-nya, seolah mengatakan 'apa lagi yang kau 
harapkan?' Damien menggelengkan kepalanya dan masuk 
ke dalam toilet. Draco mengikuti dan mengunci pintu. 


Yadi, mengapa kau ingin berbicara denganku, dan di toilet 
tidak kurang?" Tanya Damien. 


Draco menyeringai dan bersandar ke pintu. 
"Aku punya pesan untukmu." Katanya sederhana. 


Mata Damien melebar. Dia tahu dari mana pesan itu berasal, 
hanya bisa satu orang, tapi dia tetap bertanya. 


"Dari siapa?" 

Draco menatapnya dengan jengkel. 

"Dari ibu baptismu siapa yang kau pikirkan?" Bentaknya, 
"dari Harry. Dia mengatakan bahwa kau harus tetap berada 
di dalam kereta api, apapun yang terjadi, jangan tinggalkan 
kereta api." 


Damien melotot pada Draco. 


"Tetap di dalam kereta? Apa yang Harry katakan, tetap di 
dalam kereta?" Dia menggelengkan kepalanya, "menurutmu 
apa aku ini apa? Idiot?!" 


Draco mengangkat bahu. 
"Ya, sebenarnya." 


"Mengapa Harry mengatakan itu?" Damien bertanya, 
mengabaikan Draco, "kereta akan segera diserang, kau 
melihat Auror, mereka tidak akan bertahan lama! Jika ada, 
Harry akan berkata untuk lari sejauh mungkin!" 


Damien sedang marah. Draco berbohong padanya. Dia 
mencoba menempatkan Damien dan orang lain dalam 
bahaya dengan mengatakan agar mereka tetap di kereta. 
Tapi Draco menyeringai dan menjawab dengan suara 
tenang. 


"Harry tidak akan pernah memberitahu siapa pun untuk lari. 
Dia tipe untuk tinggal dan berkelahi ... Tidak terlalu 
Slytherin, tapi begitulah." Dia menegakkan tubuh, "Aku 
memberimu pesan Harry, sekarang terserah kau untuk 
mendengarkannya atau tidak. Tetapi jika Harry 
menyuruhmu untuk tetap tinggal maka itu yang harus kau 
lakukan." 


Draco membuka pintu agar tetap berjalan saat Damien 
berbicara. 


"Kenapa? Kenapa tetap di kereta?" Dia bertanya dengan 
suara kecil, "Harry dan para Pelahap Maut akan masuk ke 
dalam pada akhirnya." 


Draco berbalik dan memberi Damien tatapan menyedihkan. 


"Percayalah padaku Potter, jika Harry ingin datang ke kereta, 
dia akan berada di sini sekarang." 


Harry menatap Auror dengan ekspresi lapar. Sudah begitu 
lama, sejak dia berduel dengan mereka. Matanya yang hijau 
terkunci dengan Sirius Black dan Harry melihat ketakutan di 
dalamnya. Dia tersenyum sendiri. 


Harry mencengkeram tongkatnya erat-erat dan menunggu 
para Auror untuk menyerang lebih dulu. Benar saja, Moody 
melangkah maju dan memberi isyarat, seketika ada banyak 
sekali kutukan terbang di mana-mana. Pelahap Maut 
menyebar dan mulai berduel kencang dengan para Auror. 


Harry sudah siap dengan dua pancaran lampu merah yang 
datang. Dia mengangkat perisai tubuhnya. Gelembung biru 
berkilauan dan menyerap mantra. Harry membawa 
perisainya ke bawah dan menyeringai ke arah Auror yang 
telah mengirim dua mantra itu ke arahnya. 


"Giliranku." Harry mendesis dan mengirim mantra gemuruh 
ke arah Auror. 


Auror berambut cokelat itu terhempas melalui udara sampai 
dia menyentuh sisi kereta dan jatuh ke tanah. 


Para Auror mencoba yang terbaik untuk menghalangi hujan 
kutukan yang datang dari mereka dari segala arah. Tapi ada 
terlalu banyak dari mereka. Sirius bertengkar dengan tiga 
Pelahap Maut sekaligus. Tapi dia tahu semua itu sia-sia 
belaka. Auror kalah. Tidak mungkin mereka bisa bertahan 
dalam pertempuran. Moody baru saja mengejutkan tiga 
Pelahap Maut dan berjalan menuju seorang Auror yang jatuh 
saat Harry melangkah di depannya, menghalangi jalannya. 
Moody menatap remaja berambut gagak yang berdiri di 
depannya. 


"Aku benar tentang dirimu!" Dia menggeram, "Albus 
seharusnya tidak pernah mencoba menyelamatkanmu, kau 
akan masuk di Azkaban!" 


Harry menyeringai pada Auror yang marah dan mengangkat 
tongkat sihirnya untuk menunjuk hati Moody. 


"Ada banyak hal yang seharusnya tidak pernah dilakukan 
Albus. Salah satunya adalah membiarkanmu mendekatiku." 


Sebelum Moody bisa bereaksi, Harry melemparkan kutykan 
pemotongan ke Moody. Auror dipukul lurus di dada dan dia 
mundur beberapa langkah, menahan dadanya yang 
kesakitan. Moody menunjuk tongkatnya tapi Harry melucuti 
tongkatnya dengan cepat. Moody menatap tongkatnya di 
tangan Harry. 


"Apa masalahnya, Auror Moody?" Harry bertanya, "Kau tidak 
bisa melawanku saat aku memegang tongkat? Apakah kau 
hanya mampu bertengkar dengan anak enam belas tahun 
saat dia tidak berdaya? Di sini aku akan mempermudahmu." 


Harry melempar kedua tongkat ke samping. Moody menatap 
Harry dengan kebingungan yang menutupi matanya yang 
tidak serasi. Harry memanggilnya dan Moody menegakkan 
tubuhnya. Dia terlihat sangat tidak yakin tentang 
bertengkar fisik dengan bocah itu, tapi dia tidak akan 
melepaskan kesempatan untuk melawannya. 


Moody bergegas menghampiri dan mencoba melempar 
pukulan ke arah Harry, tapi Harry menepisnya, tertawa saat 
Moody mencoba berbalik dan menyerangnya. Tendangan ke 
perut dan Moody kesakitan. Pukulan Harry ke wajah 
membuat Moody terlempar ke tanah. Tapi Harry meraih 
kerah jubahnya dan menariknya bangkit berdiri. 


Moody kembali menaja keseimbangan dan memukul dengan 
kepalan tangan. Tapi Harry merunduk ke samping, 
menghindari pukulan itu tapi tangannya meraih 
pergelangan tangan Moody dan dengan gerakan lembut, dia 
membentaknya. Moody menggigit tangis rasa sakitnya. 
Harry melepaskan dan menendangnya, menyebabkan Auror 
yang terluka jatuh ke tanah. 


Moody memanggil tongkat sihirnya dan mengarahkannya ke 
arah Harry dalam sekejap mata, sementara masih tergeletak 
di tanah, lengannya mencengkeram ke sisinya. Tapi Harry 
memegang tongkatnya yang kedua di tangannya secepat 
mungkin. 


"Kecurangan, Auror Moody?" Harry menggoda, "apa yang 
akan dikatakan Albus Dumbledore?" 


Sepotong tongkat sihirnya dan tangan Moody meletus 
dengan bisul yang pedih. Meski begitu, Moody tidak 
melepaskan tongkatnya. Dia mencoba mengutuk Harry, tapi 
perisai birunya menelan kutukan dengan mudah. Harry 
menjulang di atasnya, matanya yang hijau berkobar. 
Mendesiskan mantra lain dan tangan Moody terpelintir, 
keretakan tulang pecah bergema di sekitar mereka. 


Moody menjerit dan tongkatnya terjatuh dari 
cengkeramannya yang lemas. Sambil mengejek, Harry 
mengarahkan ke dada Moody. Auror tiba-tiba tersentak, 
tangannya yang patah datang untuk meraih dadanya yang 
lemah. Matanya melebar menatap tatapan Harry, mata ajaib 
itu berputar-putar panik. 


"Tidak baik, bukan?" Harry bertanya, "apakah kehidupan ini 
keluar dari hatimu?" Dia memutar tongkat sihirnya dan 
Moody tersentak untuk bernafas, jadi pucat karena 


kesakitan, "mari kita lihat bagaimana kau melawan 
penyiksaan yang kau lakukan terhadapku?" 


Mantra itu tidak berakhir dan Moody tergeletak di tanah, 
kedua tangannya mencengkeram dadanya saat rasa sakit 
menerobos seluruh tubuhnya. Harry tidak bermaksud 
mengakhiri kutukan itu, tidak sampai dia melihat napas 
terakhir tersedak dari mulut Moody yang terengah-engah, 
tapi ada yang mengetuknya, melemparkannya ke lantai dan 
dengan demikian, mengakhiri mantra itu. Moody terjatuh, 
tangan masih menempel di dadanya. 


Harry mencondongkan tubuh dan melihat Sirius di tanah di 
sampingnya. Kemarahan menyalip Harry saat dia melotot 
pada pria yang dibencinya dengan setiap serat 
keberadaannya. 


"Kau benar-benar harus berhenti menyelamatkan orang- 
orang yang ingin aku bunuh, Black." Harry meludah, sambil 
bangkit berdiri lagi. 


Sirius juga berdiri, tongkat sihir menunjuk Harry. 


"Bahkan jika aiu menginginkannya juga, aku rasa aku tidak 
akan bisa berhenti." 


Sirius benar-benar berharap bisa meraih Harry dan 
membawanya pergi dari sini. Harry berada dalam 
genggaman mereka lagi dan dia ingin menyelamatkannya, 
sebelum Auror lain menyerangnya. 


"Kurasa aku membuat kesalahan, seharusnya aku 
menyingkirkanmu dulu!" Harry berkata dan di saat 
berikutnya, Harry mengecam Sirius dari dirinya sendiri. 


Dari kereta api, Damien melihat tanpa daya saat Harry 
menyerang Sirius. Damien berharap bantuan itu terus 


berlanjut, sebelum pertempuran antara saudara dan 
pamannya mengakibatkan kematian seseorang. Kematian 
juga sama dahsyatnya bagi Damien. 


Sirius dengan hati-hati berdiri, hanya untuk menemukan 
Harry yang meledakkannya ke udara lagi. Pada kutukan 
ketiga, Sirius berhasil mengangkat perisainya. Kekuatan 
mantra Harry begitu kuat sehingga hampir berhasil 
menembus perisai Sirius. 


Sirius mencoba menundukkan Harry, tapi anak itu 
membelokkan mantranya dengan mudah. 


"Harry, tolong ..." Sirius mencoba, "dengarkan aku, aku tahu 
apa yang kau pikirkan terjadi saat kau masih muda." Dia 
berhenti sejenak untuk membuka perisainya, melindungi 
dirinya dari serangan Harry. "Tolong biar aku jelaskan ...." 
Sirius tidak pernah mendapat kesempatan untuk 
menyelesaikannya saat mantra Harry menangkapnya kali 
ini, sebelum dia bisa menyulap sihirnya sendiri. 


"Tepat saat kupikir kau tidak bisa membungkuk lebih 
rendah, Black!" Harry mengamuk, "seolah-olah aksi kecilmu 
yang berpura-pura menjadi Bella tidak cukup buruk, kau 
benar-benar memiliki keberanian untuk mencoba dan 
menjelaskan mengapa kau membantu menyiksaku!" 


"Harry, tidak ..." 


Mantra Harry menangkap kakinya dan Sirius berteriak, 
terjatuh ke tanah saat tulang-tulang di kakinya patah. 
Mantra itu menimpanya lagi, kali ini ditujukan pada 
tongkatnya yang memegang lengan. Sirius menjerit lagi 
saat lengannya patah di setidaknya dua tempat. 


Dengan mata yang terengah-engah, Sirius menatap Harry. 


"H-Harry ... tolong ... itu tidak benar ... kami tidak meluka ..." 
Sirius terpotong oleh kutukan Cruciatus Harry. 


Rasa sakit yang luar biasa memenuhi tubuh Sirius dan dia 
tidak dapat menahan jeritan yang meninggalkan mulutnya. 
Seluruh tubuhnya berdenyut dengan rasa sakit yang tak 
tertahankan. Kutukan terangkat tapi Sirius terlalu sibuk 
mengatur napas untuk memperhatikan mengapa Harry 
mengangkat kutukan itu begitu cepat. Dia membuka 
matanya dan dia merasakan napasnya terengah-engah di 
dadanya. Damien berdiri di depan Harry, menggunakan 
tubuhnya untuk melindungi Sirius. Harry masih memegang 
tongkatnya tapi sekarang menghadap ke tanah. Sirius 
mencoba bangkit, tapi rasa sakit di tubuhnya yang rusak 
memaksa dia untuk tetap di tanah. 


"Damy, kembali ke kereta." Harry mendesis pada Damien. 


"Tidak, kau harus berhenti, Harry!" Damien membalas, suara 
tersedak dengan air mata dan panik. 


Damien berdiri menantang, dia bahkan belum 
mengeluarkan tongkat sihirnya. Tidak mungkin dia bisa 
menyakiti Harry. Dia melihat Harry melakukan kutukan 
penyiksaan terhadap Sirius dan dia benar-benar kehilangan 
pemikiran rasionalnya. Dia lari dari kereta, sebelum Ron 
atau orang lain bisa menghentikannya. 


"Damien! Minggir!" Harry berkata sedikit lebih keras kali ini. 


"angan lakukan ini!" Damien memohon, "paman Siri tidak 
melakukan apa-apa, juga Mum dan Dad, jadi berhenti." 


Damien bisa melihat Harry nyaris menahan amarahnya. Dia 
bisa melihat buku-buku jari Harry menjadi putih saat dia 
mencengkeram tongkatnya erat-erat. 


"Damien ... minggir ..." Sirius berkata lemah, dia tidak yakin 
berapa banyak gangguan Damien yang akan ditoleransi 
Harry. Sirius tidak bisa mengambil risiko Damien terluka. 


"Damy, minggir!" Teriak Harry. 


Gelombang cahaya biru datang dari tongkat Harry dan 
memukul! Damien, melemparkan anak muda itu dengan 
keras dari Sirius. Meski rasa sakit di tubuhnya meledak, 
Sirius berhasil duduk. Dia tidak percaya Harry telah 
menyerang Damien. Sirius segera menyadari mengapa. 
Sebuah jet lampu hijau meledak tepat di tempat Damien 
berdiri, beberapa detik yang lalu. Sirius menatap Harry 
untuk melihat kemarahan di mata emeraldnya. Harry 
menunjuk tongkatnya menuju Pelahap Maut yang telah 
mengirim kutukan pembunuhan ke Damien. Sebuah cahaya 
ungu meninggalkan tongkat Harry dan memukul Pelahap 
Maut di dada. 


"Aku bilang, Stupefy saja!" Harry meraung saat ia 
mengecam Pelahap Maut ke udara. Pria bertopeng itu jatuh 
kasar ke tanah, tapi Harry berlari menuju Damien. Dia 
sampai pada anak laki-laki yang jatuh itu dalam sekejap. 


"Damien!" 


Harry meraih anak laki-laki itu dari tanah dan menariknya 
berdiri. Damien tampak sedikit linglung tapi tidak terluka. 


"Aku sudah menyuruhmu untuk tetap berada di dalam 
kereta!" Harry berteriak, "Sialan, Damien, apa kau tidak 
pernah mendengarkan!" 


Harry meraih anak laki-laki yang terkejut itu dan 
menariknya ke kereta. Dia membuka pintu, menyebabkan 
murid-murid di sekitarnya berteriak ketakutan. Harry 
mendorong Damien ke kereta, mengabaikan permintaan 


yang dibuat oleh anak berusia tiga belas tahun. Harry 
menutup pintu dan dengan ajaib menguncinya. Damien 
langsung dipeluk oleh teman-temannya tapi Damien 
berusaha keras mengatasi genggaman mereka dan 
terhuyung-huyung ke jendela. Dia melihat saat Harry 
menyerbu ke Pelahap Maut yang telah menyerangnya. 
Tanpa memberi kesempatan kepada Pelahap Maut untuk 
menjelaskan, Harry menurunkan tongkatnya dan Damien 
tersentak saat melihat pancaran lampu hijau meninggalkan 
tongkat sihir Harry dan menabrak Pelahap Maut di dada. 
Badan Pelahap Maut jatuh ke tanah dan tidak bergerak lagi. 


Tiba-tiba ada serangkaian deringan yang keras dan sekitar 
empat puluh Auror muncul ke medan perang. Harry berbalik 
untuk melihat pendatang baru dan mengutuk. Dia memberi 
isyarat dan semua Pelahap Maut mulai tidak setuju. Mereka 
telah berhasil dalam tugas mereka. Tanah itu dipenuhi 
mayat Auror yang terjatuh. Harry melihat James Potter 
berlari mendekati Sirius Black yang jatuh. Mata emerald 
Harry terkunci dengan mata James. Dengan tatapan sengit 
terakhir, Harry menghilang dari medan perang bersama sisa 
Pelahap Maut lainnya. 


To be Continued ~ 


Hadiah Damien 


Hogwarts Express sampai di stasiun Hogsmeade, lima jam 
kemudian. Sebagian besar siswa senang berada dalam 
keamanan Hogwarts sementara yang lain ingin membunuh 
orang tua mereka, menyuruh mereka datang dan membawa 
pulang mereka segera. Tidak semua populasi penyihir muda 
menghadapi situasi yang mengerikan seperti serangan 
Pelahap Maut yang penuh sesak di tempat yang dekat. 
Semua orang terguncang dengan pengecualian anak-anak 
Slytherin tentu saja. Mereka tidak punya alasan untuk takut. 
Itu adalah ayah mereka di balik topeng tengkorak putih itu. 


Damien dibawa ke rumah sakit segera setelah dia tiba. Dia 
tidak terluka secara fisik tapi Lily tidak bisa beristirahat 
sampai dia benar-benar yakin. 


"Apa yang kau pikirkan, muncul di tengah serangan?" Dia 
berated, bahkan saat dia berulang kali menciumnya, di 
kepalanya, rambutnya, pipinya saat Poppy menjalani tes 
diagnostik padanya. 


Damien duduk diam, kepala terjatuh, matanya tidak fokus 
saat pikirannya mengatasi kejadian serangan itu. Harry 
memimpin Pelahap Maut, Harry berduel dengan Moody, 
Harry menyakiti Sirius - Damien memejamkan mata dan 
menggosoknya dengan kedua tangannya, berusaha sebaik 
mungkin untuk tidak patah. 


"Damy?" Lily bergumam, mengusap rambutnya, mendorong 
dirinya untuk menangis. 


Damien menatapnya dengan mata cokelat yang lembap. Dia 
membungkus kedua lengannya di pinggang ibunya, dikubur 
dalam jubah dan dia menangis. Lily mencoba 
menenangkannya, tapi terisak-isak. Poppy menjauh, 
membiarkan ibu dan anak yang tertekan itu saling 
menghibur. Tidak lama setelah dia melangkah pergi, pintu 
terbanting terbuka dan James Potter berlari masuk ke dalam. 
Dia menatap Poppy dengan tatapan lebar dan panik, 
sebelum berbalik untuk mencari istri dan anaknya. 


Damien mengangkat kepalanya, memandangi suara pintu, 
seperti yang dilakukan Lily. 


"Dad?" Damien menangis. 


James bergegas menghampirinya, memeluknya dengan 
keras, sambil mengucap syukur karena terengah-engah. 


"Kau baik-baik saja? Damy, apa kau baik-baik saja?" 
Tanyanya berulang kali, yang entah kenapa membuat 
Damien menangis lebih keras. 


"Dad," dia serak, "Dad, Paman ... Siri? Apakah ... dia ...?" 


James mengangguk, meski wajahnya kehilangan beberapa 
warna. 


"Sirius baik-baik saja," dia meyakinkan, "dia di rumah sakit, 
bersama Auror lainnya." 


Ketika James tiba di tempat kejadian, dia melihat Harry pergi 
dengan Pelahap Maut. Tidak ada yang bisa dia lakukan 
terhadap Harry. Seiring dengan sisa masa Auror, James 
memastikan kereta api tidak dikompromikan sebelum 


mengirimnya ke Hogwarts. Mereka kemudian membantu 
teman dan kolega mereka yang terluka, dengan membawa 
mereka ke St Mungo, bersama dengan mereka yang telah 
jatuh. Saat Sirius masuk ke ruang pemeriksaan, dia meraih 
tangan James dan memberitahunya tentang Damien keluar 
dari kereta dan hampir dipukul oleh kutukan pembunuhan. 
James meninggalkan segalanya untuk bergegas ke 
Hogwarts, untuk memeriksa istri dan anaknya. 


Saat Damien sudah lelah dengan menangis, Poppy 
mendapat kesempatan untuk menyelesaikan penilaiannya. 


"Dia secara fisik tidak terluka," katanya pada James dan Lily, 
saat Damien tidur di ranjang rumah sakit, "semua tesku 
telah memastikan bahwa dia sehat-sehat saja," wajahnya 
sedih, "tapi dia benar-benar terkuras. Melihat Harry 
seperti itu. Dalam keadaan seperti itu," dia tersendat, "bisa 
dimengerti mengapa dia tertekan." 


"Dia hampir tertabrak," kata Lily, tidak dapat berhenti 
memikirkan kejadian fatal anaknya, "jika Harry tidak 
mengusirnya, kutukan membunuh akan menimpanya." 


"Tapi ternyata tidak," Poppy menekankan, "Kau harus terus 
mengatakan pada diri sendiri bahwa," dia memegangi 
lengannya, "anakmu membutuhkanmu saat ini juga, Lily. 
Jika kau berantakan, apa yang akan dilakukan Damien?" 


Lily mengangguk, memaksa kembali rasa sakit dan 
kesedihannya sendiri, untuk memikirkannya lain kali. Dia 
mengeluarkan tongkat sihirnya yang baru, yang 
menyamainya mungkin setengah mirip seperti yang dulu. 
Dia menyihir kursi yang nyaman untuk dirinya dan duduk, 
memegangi tangan anaknya yang sedang tidur. 


James membenci rumah sakit. Mereka penuh dengan 
kesengsaraan dan depresi. Dindingnya yang suram dan 


aroma ramuan membuat James merasa sakit. Tapi dia 
bersumpah untuk menahannya, selama teman baiknya 
menempati sebuah ruangan di bangsal pemulihan di St 
Mungos. 


"Aku akan pulang besok," Sirius meyakinkan, "Penyembuh 
mengatakannya jika tidak ada yang salah denganku." Dia 
menggerutu. 


"Tenang saja, Padfoot," kata Remus, "Penyembuh, seperti 
yang kau katakan, tahu apa yang mereka bicarakan. Jika 
mereka ingin menahanmu, ada alasannya." 


Sirius mencondongkan tubuh ke arahnya, menjatuhkan 
suaranya ke bisikan. 


"Aku tahu mengapa mereka menahanku," katanya dengan 
dramatis, "mereka menyukaiku." 


Remus memutar matanya. 
"Tentu mereka tahu, Padfoot." 


James tidak ikut-ikutan dalam hati. Dia duduk di kursi, 
bertengger di salah satu sisi tempat tidur, tangannya saling 
menggenggam, siku bertumpu pada lututnya saat dia 
melihat kedua sahabatnya terdiam. 


"Apakah kau mengambil beberapa hari kerja saat kau 
keluar?" Tanya Remus. 


"Nah, aku akan bunuh diri jika harus tinggal di tempat yang 
menyedihkan itu." 


"Kau membicarakan rumahmu?" Tanya Remus. 


"Ya." 


"Jika kau sangat membencinya, pindahlah." 

Sirius mengangkat bahu. 

"Terlalu banyak usaha." 

Remus menggelengkan kepalanya, seperti yang selalu 
dilakukannya, dengan nada tidak setuju. Dia menatap 


James. 


"Kau baik-baik saja, James?" Tanya Remus, memperhatikan 
ketegangan di dalam dirinya. 


Sirius menatap James, menyeringai pada temannya. 
"Ada apa, Prongs?" 


James menarik tangannya menjauh, melirik sekali ke lantai 
sebelum menatapnya ke Sirius. 


"Kapan kau akan memberi tahuku?" Tanyanya pelan. 
Sirius mengerutkan kening. 
"Tentang apa?" Dia bertanya. 


Mata James bergerak ke arah Sirius, berhenti di kakinya 
yang kini sudah sembuh. 


"Bagaimana kau mematahkan kakimu, Sirius?" 
Sirius tampak tercengang. 


"Oh, itu," dia mengayunkan tangan, "Kau tahu bagaimana 
rasanya dalam pertempuran. Beberapa Pelahap Maut 
membuatku lengah dan aku dilemparkan ke belakang," dia 
menekuk kakinya, sebagian hanya untuk menunjukkan 
bahwa dia benar-benar sembuh "Aku jatuh di sana dengan 


cara yang salah dan tulangnya patah." Dia menggelengkan 
kepala dan tersenyum, "tidak ada masalah besar." 


James mengangguk, mata hazel menyala, menjadi semakin 
sengit dengan kata-kata Sirius. 


"Dan kutukan Cruicatus?" Tanyanya, suaranya bergetar 
sedikit, "apakah itu kebetulan menangkapmu juga?" 


Remus menegang, matanya melebar saat ia perlahan 
berbalik memandang Sirius. Dia tidak tahu temannya 
menderita karena kutukan penyiksaan. 


Pergilah kegirangan dari mata Sirius dan senyuman nakal 
yang biasanya menghiasi bibirnya. Dia menatap James, 
tampak tersesat. Perlahan, dia menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak tahu apa yang kau bicarakan-" 


"Damien memberitahuku," kata James, "dia memberitahuku 
segala sesuatu. " 


Bahu Sirius terjatuh dalam kekalahan dan dia merosot di 
kursinya. Dia mengusap rambutnya, bibirnya saling 
menempel erat. 


"Prongs ..." 


"Seharusnya kau memberitahuku," James berbisik, 
menggelengkan kepalanya, matanya berkilau, "seharusnya 
kau memberitahuku apa ... apa yang Harry lakukan-" 


"Dia tidak tahu yang sebenarnya," Sirius memotongnya, 
bersandar ke arah James, "oke? Harry tidak mengerti," dia 
melirik sekali ke pintu dengan panik, "dan aku belum 
mengatakan apapun kepada Penyembuh tentang dia, jadi 


diamlah dan kita akan membicarakan hal ini saat aku 
kembali ke rumah. " 


"Kau juga tidak memberi tahu Penyembuh itu?" Tanya 
James, terkejut, "kenapa?" 


Sirius berpaling padanya dengan letih. 


"Karena," dia menggelengkan kepalanya, matanya terpejam, 
"ada banyak nama Harry, semua kejahatan masa lalunya, 
berlari dari Hogwarts, serangan terhadap Hogwarts Express," 
dia bertumbuh serius, "Moody berada di ICU. Hatinya 
berhenti tiga kali sejak dia dibawa masuk," wajahnya jatuh 
dan dia mendesah keras, "kudengar Penyembuh berbicara, 
mereka pikir Moody tidak mungkin berhasil." Dia menengok 
ke arah James, "jadi aku mengatakan kepada Penyembuh 
bahwa aku ditabrak oleh Pelahap Maut yang bertopeng. 
Kakiku patah, Cruciatus, dan hanya itu." Dia tersenyum 
sedih kepada James, "Aku tidak perlu menambahkan lebih 
banyak lagi daftar Harry." 


Dinding itu dirancang khusus untuk Harry. Beton persegi, 
berukuran lima belas kaki tingginya, di bagian tempat 
latihan Harry. Dindingnya memiliki berbagai celah yang 
diukir di sekelilingnya. Saat diaktifkan, kutukan, mantra dan 
kutukan yang berbeda terbang keluar dari celah pada 
interval yang berbeda. Beberapa bahkan meludahkan pisau 
tajam, untuk menjaga agar Harry tetap waspada. Itu adalah 
alat yang dibuat oleh Harry sendiri dan dia sering 
menggunakannya untuk melatih. 


Kehangatan bulan Januari bertambah, Harry berlatih dengan 
tembok, menghindari jalan ini dan itu, mengetuk kembali 
kutukan dan mengutuk dengan paksa. Dia telah melarang 
dirinya untuk mengangkat perisainya, mengatakan pada 
dirinya sendiri bahwa akan menyedihkan. Dia bekerja 


selama dua jam padat, tanpa istirahat. Dia memutar dan 
melompat keluar dari jalan, membanting kembali mantra ke 
dinding sampai napasnya terisi dan otot-ototnya berkedut 
karena regangan, tubuh diliputi keringat. Dia mengusap 
poni lembap dari matanya saat dia bersiap menghadapi 
serangan lain. Bintang ninja berputar keluar, berlari menuju 
Harry. Dia memutar keluar dari jalan, melihat sekilas 
ayahnya, berdiri di belakangnya. Lord Voldemort 
mengangkat satu tangan dan menarik pisau itu sebelum 
membawanya mendekat, memeriksanya dengan jijik, 
menekan ibu jari dan telunjuknya. 


Harry mengangkat tangannya dan menghentikan dinding. 
Dia berbalik untuk melihat Voldemort dengan sembarangan 
membuang pisau itu ke samping. 


"Aku lihat selalu sibuk." dia berkata. 
Harry harus menarik napas sebelum bisa menjawab. 


"Tidak ... membahayakan ... di dalamnya." Dia terengah- 
engah 


"Tidak sama sekali," kata Voldemort, mendekat, "meski aku 
menahan diri untuk tidak bunuh diri." 


Harry menyeringai, berlipat ganda dengan kedua tangan di 
atas lututnya, mencoba menarik napas kembali. 


"Tidak semudah itu ... membunuh, Dad." 
Voldemort tersenyum tapi tidak lama lagi. 


"Latihan kerasmu tidak ada hubungannya dengan serangan 
Hogwarts Express, bukan?" 


Harry menegakkan tubuh. 


"Apa yang membuatmu mengatakan itu?" Dia bertanya. 


"Pengalaman," jawab Voldemort, “"seranganmu telah 
melakukan sesuatu yang belum pernah kau lakukan 
sebelumnya," dia menatap Harry dengan saksama, "agak 
jelas inilah reaksimu terhadapnya." 


Harry melihat ke dinding, untuk menghindari tatapan 
ayahnya. 


"Aku tidak tahu apa yang sedang kau bicarakan." Katanya 
setelah beberapa saat, meski sikapnya menyarankan 
sebaliknya. 


"Mengapa menggunakan Kutukan Tak Termaafkan pada 
Black jika kau merasa bersalah karenanya?" Tanya 
Voldemort. 


Harry menoleh padanya. 
"Aku tidak merasa bersalah karenanya." 


"Apakah begitu?" Tanya Voldemort, "lalu apa ini?" Dia 
menunjuk ke dinding. "Kau sudah berada di sini, bekerja 
hampir setiap hari sejak serangan itu terjadi." 


Harry berbalik untuk menjauh, mengusap rambutnya. 
"Aku sedang berlatih." 


"Kau menghukum diri sendiri," kata Voldemort dan dengan 
cepat, dia telah mengarahkan Harry untuk menghadapinya, 
sebuah pegangan brutal di lengannya. Mata tajam melaju ke 
arah Harry, membuat bekas lukanya berdetak, "dan aku 
tidak akan memilikinya!" Dia menggeram. Harry tidak 
mengatakan apa-apa, dia bahkan tidak bergerak untuk 
melonggarkan cengkeraman ayahnya. Dia menatap wajah 


ayahnya, menahan kemarahan dan kesal, "Ini ... rasa 
bersalah ini, ini akan menjadi kehancuran jika kau tidak 
menemukan cara untuk menyingkirkannya!" Voldemort 
melanjutkan, "sudah berapa kali aku memberi tahumu? Kau 
membunuh tanpa berpikir dan menimbulkan rasa sakit 
tanpa penyesalan." 


Harry menggeleng. 
"Aku tidak menyesal." 


"Begitu?" Tanya Voldemort dingin, "lalu mengapa kau 
bersikap seperti ini?" 


"Aku sedang berlatih," Harry bersikeras, "hanya itu saja." 


Pegangan Voldemort mengendur tapi Harry tidak berusaha 
menyingkirkan ayahnya. Dia tidak pernah melakukan itu 
padanya. 


"Yang sebenarnya, Harry." Perintah Voldemort. 


Harry berhenti sejenak sebelum mendesah, menjatuhkan 
kepalanya ke bawah. 


"Aku hanya ... aku ... aku tidak mengerti." Dia mengakui, 
menatap ayahnya. 


"Apa yang tidak kau mengerti?" 
"Black," kata Harry, "si Potter ... semuanya." 


Voldemort membiarkan Harry pergi dan melangkah mundur, 
membiarkan Harry mengumpulkan pikirannya sehingga dia 
bisa menampilkannya pada ayahnya. 


"Itu tidak masuk akal," kata Harry, "cara Potter bertingkah 
laku, seperti yang dilakukan Black. Mereka semua tampak 


begitu ..." dia berhenti, mencoba memikirkan kata yang 
tepat, "asli," Dia bernafas, "mereka tampak asli saat mereka 
bertindak seperti mereka peduli. Ketika mereka memprotes 
ketidakbersalahan mereka." Dia mendongak saat rasa sakit 
di bekas lukanya cepat meningkat. 


"Kau tidak bisa mengatakan bahwa mereka berbohong?" 
Voldemort bertanya, "apakah kau mudah dibodohi?" 


"Tidak," Harry keberatan, "tentu saja tidak, aku tahu apa 
yang terjadi, aku ingat semuanya, itulah yang membuatku 
sangat marah, ketika kemudian bertindak seperti mereka 
tidak dapat mengingatnya. Karena itulah aku kehilangannya 
dengan Black, ketika dia terus bersikeras bahwa mereka 
tidak pernah melakukan apapun. Karena itulah aku 
melemparkan Cruciatus kepadanya, karena aku kehilangan 
kendali." Dia menggelengkan kepalanya, "Aku tidak ingin 
kehilangan kendali, Dad, aku tidak bisa membiarkan diriku 
melakukan itu." 


Voldemort menahan napas dan bergerak maju. 


"Kehilangan kontrol adalah satu hal," katanya, "apa yang 
kau biarkan mereka lakukan adalah mencuri penilaianmu 
yang lebih baik." Tatapannya yang merah padam terbakar, 
"Harry, kau tahu lebih baik daripada menjatuhkan tipuan 
mereka. Kau harus tahu sekarang, para pengikut Cahaya 
akan berbohong dan memanipulasi seseorang untuk tujuan 
mereka." 


Harry mengangguk. 


"Aku tahu itu," katanya, "hanya saja ..." dia berpaling, 
menyipitkan mata di bawah terik matahari, "Aku tidak tahu, 
aku hanya ... merasa bingung, aku kira." Dia tidak 


mengatakan bahwa kata-kata Draco terngiang-ngiang di 
kepalanya. Dia tidak mengatakan pada ayahnya bahwa 


ketidakpastian Draco membuat Harry tertegun, mencuri 
tidurnya dari matanya. 


"Singkirkan dirimu sendiri," perintah Voldemort, 
"gangguanmu akan menyebabkan kegagalan." 


Harry mengangguk. 
"Ya, Sir." 


"Sebelum kau kembali ke pelatihanmu," Voldemort memulai, 
"apa kau mau menjelaskan mengapa Harrison belum 
kembali?" 


Harry menatapnya. 

"Aku membunuhnya." dia membalas. 
"Kejahatannya?" 

"Dia tidak menaati perintah langsung." 
"Perintah apa itu?" 


"Dia menyerang seorang siswa dengan kutukan 
pembunuhan." Jawab Harry 


"Apakah Harrison pergi ke kereta untuk menyerang murid 
Hogwarts?" 


Harry bergeser dari satu kaki ke kaki lainnya. 
"Tidak." 


"Apakah siswa yang bersangkutan keluar dari kereta, di 
tengah pertempuran dan membahayakan diri sendiri?" 


Harry mulai kesal. 


"Aku tidak akan mengatakannya dengan tepat." 
"Apa yang akan kau katakan?" Tanya Voldemort. 


Bekas luka Harry menusuk dengan buruk tapi Harry dengan 
keras kepala mengabaikannya, memegang tatapan 
ayahnya. 


"Kau pasti tahu apa yang terjadi," kata Harry, "semuanya 
telah ditanyakan kepadamu, jadi mengapa kau mengajukan 
pertanyaan?" 


"Karena aku ingin kau menjelaskan kepadaku mengapa kau 
membunuh salah satu anak buahku, padahal yang mereka 
lakukan hanyalah mengikuti perintah?" 


"Mengikuti perintah?" Harry bertanya, tak percaya, 
"perintah siapa yang mereka ikuti? Siapa yang 
memerintahkan mereka untuk membunuh anak-anak yang 
tidak bersalah?" 


"Mereka bukan anak-anak tak berdosa!" Voldemort 
membentak, "lepaskan gagasan ini atau itu akan 
membuatmu terbunuh! Kita berada di tengah perang, tidak 
ada yang tidak bersalah lagi!" 


"Mereka hanya anak-anak," kata Harry, "mereka tidak ada 
hubungannya dengan perang ini, mereka tidak 
menentangmu, Dad." 


"Tapi," kata Voldemort, "tapi mereka akan mengikuti jejak 
orang tua mereka dan mengangkat tongkat mereka 
melawanku." 


"Kalau begitu aku akan membunuh mereka," kata Harry, 
"ketika mereka melawanmu, aku akan mengakhiri," dia 
menggelengkan kepalanya, "tapi aku tidak akan melukai 


dan aku juga tidak membiarkan orang lain menyakiti orang 
yang tidak bersalah." 


"Kau akan berusia tujuh belas tahun tahun ini," kata 
Voldemort, "begitu kau masuk ke dalam kekuatanmu, 
perang akan berlangsung semaksimal mungkin. 
Kemenangan akan menjadi milik kita," dia menatap Harry, 
"tapi kau harus melepaskannya. Ketidakamanan ini. Kau 
harus menjadi orang yang kejam, Harry, atau kau tidak akan 
pernah bisa memerintah dunia ini." 


Harry hanya mengangguk. 
Voldemort berdiri lebih tinggi, menatap Harry. 


"Ini ... murid," dia meludah, sepertinya itu adalah kata yang 
tidak menyenangkan dan tidak menyenangkan, "apakah dia 
terbunuh dalam serangan Harrison?" 


Harry mengerutkan kening sedikit, menatap Voldemort. 
"Tidak." 


"adi Anda kau Harrison karena dia hampir menyakiti 
seorang siswa?" 


"Aku membunuhnya karena menentangmu." 


"Kau membunuhnya karena siswa yang diserangnya 
kebetulan adalah Potter termuda." Voldemort mengoreksi, 
nadanya dingin. 


Kejutan Harry menunjukkan wajahnya. Dia melipat 
tangannya di bawah dadanya, untuk menyembunyikan 
betapa mereka gemetar karena marah. 


"Apa sebenarnya yang ingin kau katakan?" 


"Bahwa kau membunuh salah satu anak buahku untuk 
melindungi Potter," kata Voldemort, "apakah itu cukup 
jelas?" 


"Identitas siswa tidak penting," kata Harry, "aku akan 
melakukan hal yang sama untuk siswa manapun." 


"Benarkah, Harry?" Voldemort bertanya, suaranya sangat 
lembut. 


"Iya." Jawab Harry sambil memegangi tanahnya. 


Voldemort menatapnya, diam-diam mempelajarinya 
sebelum menyeringai. 


"Anak laki-laki itu turun dari kereta dengan sendirinya. Dia 
datang ke medan pertempuran dengan alasannya sendiri. 
Dia mengalihkan perhatianmu. Dia bisa menjadi alasan 
mengapa kau tertangkap lagi, atau lebih buruk lagi, 
terbunuh." Voldemort berdiri tegak, tangannya tergenggam 
di belakangnya, "Kau tidak perlu lagi membantu anak laki- 
laki itu." 


Alis Harry merajut. 
"Dad-" 


"Jika anak nakal Potter itu masuk ke situasi berbahaya, dia 
lebih baik bersiap untuk melindungi dirinya sendiri. Aku 
tidak ingin kau terganggu. Dumbledore bisa menggunakan 
anak Potter itu untuk mencoba dan menghubungimu." 


"Aki tidak bodoh jatuh ke salah satu jebakannya." 


"Kau pernah melakukannya," kata Voldemort, "siapa yang 
mengatakannya tidak akan terjadi lagi?" 


Harry sangat marah. 


"Kau menghinaku," katanya dengan marah, "Kau tahu 
bagaimana aku ditangkap." 


"Kau menentang keputusanku yang lebih baik dan kau 
menderita karenanya," kata Voldemort, "jangan melawanku 
dan kau tidak akan menderita." 


Mata merahnya melintas dalam peringatan sebelum dia 
merobek tatapannya dan menatap dinding. 


"Akhiri latihanmu, kau sudah cukup untuk hari ini." 
Dia berbalik untuk pergi. 


"Kenapa, sejak aku kembali," Harry memanggilnya, "yang 
kaulakukan hanyalah memberitahuku?" 


"Jika kau tidak menyukainya, maka berhentilah bertindak 
seperti anak nakal!" Voldemort berbalik, meludahi kata 
keluar. 


Mata Harry melebar dan dia melangkah mundur, menatap 
Voldemort dengan tak percaya. Voldemort tidak pernah 
memanggil Harry anak nakal sebelumnya, paling tidak di 
wajahnya. Harry berbalik, mengusapkan tangan ke dinding, 
mematikannya, meraih jubahnya yang terbuang dari tanah 
dan berjalan pergi. Dia tidak melihat ke belakang pada 
ayahnya, bahkan sekali pun. 


Harry mengusap bekas lukanya dengan bingung. Itu 
menyakitkan, menusuk, menandakan bahwa ayahnya masih 
kesal padanya. Itu baik-baik saja, karena dia juga masih 
marah pada ayahnya. Harry menarik handuk dari rambutnya 
yang lembap dan melemparkannya ke kursinya. Dengan 
hanya handuk yang melilit pinggangnya, Harry berdiri di 


depan cermin lemari pakaian, dengan bingung menatap 
bayangannya. 


Ayahnya telah secara efektif melarangnya untuk membantu 
Damien lagi. Mengapa ayahnya peduli apakah dia 
membantu Damien? Apa masalahnya? Suara kecil di balik 
benak Harry bergumam, 'itu karena namanya berakhir di 
Potter." Harry menggeleng. Ayahnya banyak hal, tapi dia 
tidak merasa tidak aman. Ayahnya pasti tahu bahwa dia, 
Harry, tidak akan pernah menempatkan kesetiaannya pada 
siapapun selain dia? Tapi kemudian, bayangan Damien di 
tanah, bingung oleh pukulan yang hampir fatal, kembali 
pada Harry dan jantungnya berdegup kencang. Mungkinkah 
dia benar-benar berdiri kembali dan meninggalkan Damien 
pada takdirnya? Jika dalam situasi yang sama, apakah Harry 
bisa melindungi Damien? 


Harry mendesah dan mengusap rambutnya yang lembap. 
Bagaimana hidupnya jadi kacau balau? Kapan dia pernah 
mempertanyakan perintah ayahnya? Sejak kapan Harry 
marah karena diberi tahu apa yang harus dilakukan? Sambil 
mendesah dalam-dalam, Harry memutuskan untuk 
berpakaian dan menemui ayahnya. Mereka perlu bicara. 


saat Harry mengulurkan tangan untuk menarik lemari 
pakaian terbuka, ada yang menarik perhatiannya. Dia 
berdiri di depan cermin dan cahaya lampunya menangkap 
Horcrux perak di lehernya. Harry menatap liontin itu 
sebentar. Sebuah rencana terbentuk di benak Harry. Itu 
sempurna. Jika berhasil maka Harry akan bisa melindungi 
Damien dan mematuhi perintah ayahnya juga. 


Dengan cepat, Harry mengeluarkan jubah dan 
berpakaiannya. Dia harus segera pergi dan menjalankan 
rencananya. 


Selama beberapa hari berikutnya, semua yang dibicarakan 
di Hogwarts, adalah serangan di kereta api. Setiap siswa, 
dari tahun pertama sampai keenam, dari Ravenclaw sampai 
Gryffindor, asyik mengobrol seputar detail hari itu. Satu 
detail utama yang tidak terlewatkan, adalah kehadiran 
Harry, memimpin Pelahap Maut. Mantan siswa Hogwarts 
adalah satu-satunya dari penyerang yang tidak 
mengenakan topeng. Setiap siswa yang telah menolak 
perintah untuk menjauh dari jendela, telah melihat 
bagaimana Harry berduel dan menyerang Auror. Lebih buruk 
lagi, banyak yang melihatnya mengambil kehidupan 
Pelahap Maut. 


"Itu mengerikan," bisik Parvati di meja, "dia ... dia baru saja 
membunuhnya. Begitu saja." 


"Aki tidak pernah mengira dia bisa menjadi orang yang 
tidak berperasaan." Lavender berkata, "Aku biasa 
menatapnya sepanjang hari, mengumpulkan keberanian 
untuk mengajaknya keluar," dia menggelengkan kepalanya, 
"terima kasih Merlin aku tidak melakukannya." 


"Rasanya sangat tidak nyata," kata Angelina, duduk di 
seberang Lavender, "melihat dia di sana, bersama 
Pelahap Maut," dia memejamkan mata, menggelengkan 
kepalanya sedih, "tidak benar," katanya, "Dia tidak terlihat 
.. benar bersama mereka." 


"Aku tidak percaya betapa bodohnya kiya," kata Lee, 
"berteman dengan Dark Prince," dia mengejek, "orang itu 
adalah pembunuh gila dan kita-!" Dia berhenti saat Damien 
melewatinya, berjalan menuruni meja, mencari tempat 
duduk. 


Siapa pun yang dilewati Damien, mendongak untuk 
menatapnya dengan wajah pucat dan mata yang gelap dan 


menghakimi. Bisik meluncur di belakangnya, jari-jari 
menunjuk ke punggungnya tapi tidak ada yang berani 
berbicara langsung kepadanya. Ginny memanggilnya saat 
Damien lewat. 


"Ini, Damy," katanya, "aku telah menyelamatkan tempat 
duduk untukmu." 


Bersyukur, Damien duduk di sampingnya. Ron dan 
Hermione terjepit di sampingnya. Bukan hanya meja, 
seluruh aula sepi, sementara murid-murid mencuri tatapan 
ke arahnya. Damien, atas prestasinya, melakukan yang 
terbaik untuk mengabaikan semuanya. Dia memulai 
sarapannya, menyendok bubur ke mangkuknya. 


Jeritan burung hantu mengganggu semua orang dan 
Damien menggumamkan syukur yang tenang. Tapi saat 
burung hantu itu menjatuhkan salinan Daily Prophet di 
depan Hermione, Damien merasa dirinya telah terjerembab 
ke danau yang dingin dan membeku di dalam dan luar. 


Di halaman depan surat kabar, ada gambaran besar tentang 
Harry, mengambil alih dua pertiga halaman itu. Dengan 
huruf tebal besar di bagian atas, ada kata, 'Wanted'. Di 
bawah gambar itu adalah sebuah pemberitahuan hadiah 
yang mengklaim bahwa jika ada yang memberi informasi 
tentang keberadaan Harry atau informasi apa pun yang 
menyebabkan penangkapan Harry, maka Kementerian akan 
memberi hadiah Lima Puluh Ribu Galleon. 


Damien menatap kata-kata itu, membacanya berulang- 
ulang. Lima Puluh Ribu Galleon. Dia tidak bisa 
mempercayainya. Lima Puluh Ribu Galleon untuk 
menangkap Harry Potter. Seluruh dunia penyihir akan 
berburu Harry sekarang. 


"Mereka tidak bisa melakukan ini! Umurnya baru enam 
belas tahun, mereka tidak bisa melakukan ini!" Suara sedih 
ibunya tertangkap. 


Damien menatap meja staf untuk menemui Profesor 
McGonagall dan Sprout di sisi ibunya, berusaha 
menenangkannya. Tapi Lily terlalu jauh. Dia memegangi 
halaman di tangannya, menggeleng tak berdaya dan 
tangannya menutupi mulutnya saat dia terus bergumam, 
'tidak' dan 'mereka tidak bisa melakukan ini!' 


Tapi Damien tahu Kementerian bisa melakukan apapun. 
Mereka akan melakukan apa pun yang mereka mau, untuk 
menangkap Dark Prince yang terkenal itu. 


Dumbledore meletakkan mangkuk hitam itu ke meja dengan 
hati-hati. Dia menatap massa keperakan, berenang di 
dalam, ratusan bahkan mungkin ribuan kenangan 
dikumpulkan. Dia berdeham. 


"Pertama." 


Sebuah kilau melintas di permukaan dan Dumbledore tahu 
pensieve itu sudah siap. Dia menatap wanita yang gelisah, 
duduk di kursinya. Lily meringis padanya. 


"Dia akan segera tiba di sini." Katanya berulang kali untuk 
kesepuluh kalinya pada jam itu. 


Dumbledore tersenyum. 
"Dia akan," dia setuju, "sebentar lagi." 


Pintu terbuka dan James bergegas masuk, masih di jubah 
Auror-nya. 


"Aku minta maaf," dia meminta maaf saat dia melewati 
ambang pintu Lily, "aku butuh waktu lama untuk menjauh 
dari Kementerian." 


"james," Lily bergegas keluar dari kursinya, mendatanginya, 
"apakah kau melihat pemberitahuan itu?" 


Pucat James yang sudah tidak sehat kehilangan lebih 
banyak warna dan dia mengangguk, rahangnya mengepal. 


"Apa yang akan kita lakukan?" Tanya Lily. 


"Tidak ada yang bisa kita lakukan tentang pemberitahuan 
hadiah," Dumbledore berbicara dari belakang mereka, "tidak 
akan ada gunanya bagi Harry atau diri kita sendiri jika kita 
menolak apa yang tidak dapat kita kendalikan." 


"Ada hadiah Lima Puluh Ribu di atas kepala anakku, 
Dumbledore," kata James pelan, "maafkan aku jika aku tidak 
dapat menahan diri untuk tidak marah." 


Dumbledore memiringkan kepalanya. 


"Kau memiliki simpatiku, James," katanya, "tapi waktu untuk 
meratapi ketidakadilan bukan pada kita." Dia melihat ke 
mangkuk lagi, "malam ini, kau harus menyaksikan dan 
meratapi sesuatu yang sama sekali berbeda." 


James dan Lily diam, menatap pensieve dengan waspada. 
"Apa yang kau bicarakan?" Tanya Lily. 


"Ingatan yang ku ingin kaliam lihat," kata Dumbledore, 
"adalah salah satu yang akan membuat kesal, mungkin 
lebih dari apapun yang kalian saksikan di sini sejauh ini," 
James dan Lily pucat, "tapi penting bagi kalian untuk 
melihat ini. Karena saat kita berada dalam lubang 


keputusasaan terdalam, seseorang menemukan keberanian 
untuk menarik diri mereka keluar. " 


"Kau sudah melihat ingatan khusus ini?" Tanya James. 


"Ini adalah kenangan pertama yang aku temukan saat 
memasuki pensieve," jawab Dumbledore, "aku menemukan 
masa kecil Harry setelahnya." 


James dan Lily mendekati meja dengan ragu-ragu. Berdiri di 
depannya, James dan Lily mempersiapkan diri. 


"Aku akan membiarkan kalian bekerja melewati ini satu 
sama lain." Dumbledore pindah ke pintu. 


"Kau tidak akan ikut dengan kami?" Tanya Lily. 


Dumbledore menoleh ke arahnya dengan hati yang berat 
dan tatapan sedih. 


"Tidak Lily," jawabnya, "Aku khawatir, aku mungkin tidak 
memiliki kekuatan untuk menyaksikannya lagi." 


Kata-katanya memenuhi kedua orang tua itu dengan 
ketakutan. Kengerian apa yang dimiliki Voldemort saat ini 
menundukkan Harry? Bisakah mereka pulih dari itu? 


"Sekali lagi," Dumbledore memulai, "Aku meminta kalian 
memberiku pensieve untuk menjaga keamanan-" 


"Tidak, Dumbledore," sela Lily, "dengan rendah hati aku 
meminta agar kau meninggalkan kenangan Harry bersama 
kami," katanya, "kalau bukan dia, paling tidak kita bisa 
menyimpan kenangannya di dekat kita." 


Dumbledore mengangguk, meski dia tidak terlihat senang. 
Dia undur diri dan menutup pintu di belakangnya. 


James dan Lily saling menatap, memegang tangan dan 
langsung menjatuhkan diri ke pensieve. 


James dan Lily mendapati diri mereka berada di ruangan 
yang segera menjadi akrab. Pikiran itu sudah cukup 
membuat mereka kesal. Mereka berada di ruang utama 
Voldemort. Obor-obor itu berkedip-kedip, melemparkan 
ruangan ke dalam cahaya dan bayangan. Di lantai, di kaki 
Voldemort, terbaring sosok kusut, patah, berdarah. Reaksi 
pertama Lily adalah mengulurkan tangan dan membantu, 
tapi dia telah belajar dengan menyakitkan, yang bisa 
dilakukannya di sini, sedang diawasi. 


James melihat Bellatrix berdiri di sisi Voldemort, matanya 
tertuju pada pria itu, yang sedang mengerang kesakitan. 
James melirik sekeliling ruangan, mencari Harry, karena 
inilah ingatannya. Akhirnya dia melihatnya, berdiri di dekat 
pintu, menatap ngeri mutlak pada orang yang berkedut 
tergeletak di kaki Voldemort. 


Lucius Malfoy, dalam segala kemuliaan sombongnya, 
membawa Harry maju. Harry masih muda, sangat muda. Jika 
James harus menebak, dia tidak bisa lebih tua dari sepuluh 
tahun. James dan Lily melihat saat Harry menatap pria 
berdarah itu beberapa lama sebelum mengangkat 
tatapannya ke Voldemort. 


"Dad?" 


Kata itu bergema di ruangan besar, memantul dari dinding. 
Voldemort menyeringai senang mendengarnya, sementara 
James merasa seperti kata itu mendorong kaca di bawah 
kulitnya. 


"Kemarilah, Harry," katanya, suaranya yang dingin 
membawa getaran pada Lily dan membuat pria itu di tanah, 
mengerang dan gemetar. 


Harry melangkah mendekat. 


"Aku ingin mengenalkanmi pada seseorang." Kata 
Voldemort. 


Sebuah jentikan tangannya dan pria itu dengan keras 
berbalik, memukul punggungnya di lantai marmer dengan 
pukulan keras. Harry melompat, melangkah mundur, 
menatap wajah seorang pemuda yang berdarah. Rambut 
pirang stroberinya kusut dengan darah, wajahnya 
mengerikan. Potongan dan bekas luka bisa dilihat dari jubah 
robeknya. Pemandangan itu membuat Harry pucat pasi. 
Mata hijau melesat ke arah Voldemort. 


"Apa ini, Dad?" Harry bertanya, "siapa dia?" 


"Ini," Voldemort menunjuk tongkat sihirnya dan pria itu 
melengkungkan punggungnya, berteriak kesakitan, "adalah 
pengkhianat." Dia menarik tongkatnya dan pria itu merosot 
ke belakang, napasnya acak-acakan dan tidak rata. "Dia 
mencoba  menggulingkanku," Voldemort menyeringai, 
"dapatkah kau bayangkan? Sampah yang tidak berharga 
seperti ini!" Kutukan lain dan pria itu tersentak kesakitan, 
"pikir dia bisa menggantikanku." 


Harry tidak bisa melihat. Dia telah menjatuhkan kepalanya, 
mata terjepit menutup, mencoba untuk memblokir teriakan. 
Lucius menyentuh bahu Harry. 


"Kau harus menontonnya, Harry," bisiknya, "ketika Tuan 
memberikan keadilan, kita harus menyaksikannya." 


Harry menoleh ke arah pria itu, tapi dia tidak bisa menahan 
ekspresi ngeri. Dia menatap Voldemort dengan putus asa 


"Apa yang akan kau lakukan dengan dia?" 


Voldemort tersenyum, mata merah menyala dengan 
sukacita. 


"Aku telah menghukumnya sampai mati," katanya sambil 
melangkah ke sekitar tubuh, untuk sampai ke sisi Harry, 
"dan aku ingin kau, anakku, untuk menjadi algojo-nya." 


James dan Lily tersentak, shock mereka membuat mereka 
terdiam. 


Harry menatapnya dengan sangat terkejut. 


"Kau ingin aku ..." dia menatap pria setengah sadar itu, 
"membunuhnya?" 


"Ya," kata itu mendesis dengan gembira, "Aku ingin dia 
memenuhi keputusannya di tanganmu." Dia mengangguk 
pada Lucius yang meraih jubah Harry dan mengeluarkan 
tongkat sihirnya dari sakunya. Lucius berlutut di 
hadapannya dan mempresentasikan Harry tongkat sihirnya. 


"Tidak!" Lily tersentak, "Harry, tidak, tolong, ya Tuhan, 
tidak!" 


Perlahan, ragu-ragu, Harry meraih tongkatnya. 


"Arahkan padanya," perintah Voldemort, suaranya cukup 
lembut, membimbing Harry melewatinya, "mencari titik di 
antara matanya," katanya, "lepaskan, Harry dan katakan 
kutukan pembunuhan itu." 


Tangan Harry gemetar tapi dia melakukan apa yang 
diperintahkannya. Dia membidik tapi berjuang dengan kata- 
kata itu. 


"Tarik napas," perintah Voldemort, "mantapkan tanganmu 
dan bunuh dia." 


Bella dan Lucius terdiam, melihat dengan napas tertahan 
agar Harry bisa membunuh yang pertama. 


Harry mengayunkan tangannya, membidik dan 
mengucapkan dua kata terkutuk itu. 


"Avada Kedavra." 


Gelombang lampu hijau menyala terang di kegelapan, 
terbang keluar dari tongkat sihir Harry dan menabrak orang 
itu, tepat di antara kedua matanya. Pria itu berguncang dari 
tabrakan, tapi dadanya terus naik dan turun, suara napas 
yang mengeras masih mengudara. 


James melepaskan napas yang dipegangnya, matanya 
kembali berkedip. 


"Dia tidak melakukannya," dia tersentak, "oh, terima kasih 
Tuhan! Dia tidak melakukannya." 


Harry menurunkan lengannya, menatap pria itu. Voldemort 
menunduk untuk berbisik di telinganya. 


"Kau harus bersungguh-sungguh, Harry," katanya, "itu tidak 
akan berhasil kecuali kau ingin dia meninggal." 


Harry bergidik tapi dia tidak berbicara. 


"Angkat tongkat sihirmu," perintah Voldemort, "bunuh dia, 
Harry." 


Harry mematuhinya, tapi tongkatnya gemetar 


Dampak dari kutukan pembunuhan itu telah membuat 
orang tersentak bangun. Dia terbaring di lantai, mengerang. 
Matanya berkibar terbuka dan dia menoleh ke arah Harry. 
James dan Lily melihat kebingungan pada Pelahap Maut saat 


dia menatap anak muda itu, sambil menunjuk tongkat sihir 
ke arahnya. 


"Bunuh dia." Voldemort menginstruksikan. 


Pria itu berteriak serak dan mulai menggelengkan 
kepalanya. 


"Nuh!" Dia berhasil, "hentikan!" Dia menarik dirinya ke 
depannya dan mencoba bergerak ke arah Harry tapi Bella 
menyematkan pria itu ke bawah, sepatu botnya menabrak 


punggungnya. 


"Bunuh, Harry," frustrasi merembes ke dalam suara 
Voldemort, "Kau tahu kutukan itu. Kau tahu bagaimana cara 
melakukannya." Dia berkata, "Aku ingin kau 
membunuhnya." 


Butiran keringat menembus kening Harry. Dia berkedip, 
tongkatnya dicengkam. Dia menarik napas dan memaksa 
kata-kata keluar lagi. 


"Avada Kedavra!" 


Kutukan membunuh pria itu, tapi sekali lagi gagal untuk 
mengambil nyawanya. Pelahap Maut terisak dan memohon, 
mengemis untuk hidupnya. Tidak ada yang 
mendengarkannya. 


"Harry!" Voldemort mencengkeram lengan anak kecil itu, 
membalikkan badannya untuk menghadapinya, "Kay harus 
bersungguh-sungguh!" dia berteriak. "Apakah kau ingin dia 
hidup?" Dia bertanya, "Orang ini, hambaku ini, berencana 
untuk mengakhiriku!" Dia dengan kasar memutar Harry 
untuk menatap Pelahap Maut, menyeretnya lebih dekat ke 
orang yang berdarah, masih memaksakan diri pada Bella, 
"sampah ini tidak berguna untuk menggantikanku!" 


Voldemort berkata, "Aku ingin kau membunuhnya, karena 
mencoba membunuh ayahmu!" 


Harry menengadah ke arahnya saat itu, matanya berkaca- 
kaca karena ketakutan dan ketidakpastian mulai sedikit 
berkurang. 


"Pelahap Maut ini berencana untuk membunuhku," 
Voldemort melanjutkan, melihat kemarahannya perlahan 
membangun anak itu, "dia akan membunuhku. Jika dia 
berhasil, kau tidak akan pernah melihatku lagi," mata merah 
kejam menatap ke arahku. Wajah Harry, membimbing 
kemarahannya, "bagaimana perasaanmu?" Dia bertanya, 
"Bagaimana rasanya mengetahui pria ini datang mendekat 
untuk menjauhkanku darimu? Apakah kau ingin melepaskan 
nyawanya, tahu dia ingin membunuhku?" 


Harry menggeleng. 
"Tidak." dia berbisik. 
Voldemort mengangguk padanya. 


"Kalau begitu, berbaliklah dan pastikan dia tidak pernah 
melakukannya." 


Harry berbalik, menatap pria itu, sementara dia dengan 
sangat memohon belas kasihan. 


"Bidik, anakku," Voldemort terus membimbing, "akhiri 
penderitaannya yang menyedihkan dan balas dendam atas 
nama ayahmu." 


Harry mengarahkan tongkatnya ke arah pria itu, cukup 
dekat untuk hampir menyentuh dahinya. 
"Ayo," pria itu terisak-isak, "nuh! Nuh!" 


"Harry, tidak," Lily menangis, "jangan!" 
Harry menarik napas. 


"Avada Kedavra!" Dia mendesis dengan racun. Lampu hijau 
meluncur keluar dari tongkatnya dan memukul Pelahap 
Maut. Kepalanya menabrak lantai dengan suara berdebam. 


Ruangan itu terdiam, saat anggota tubuh pria itu berkedut 
dan napasnya yang acak-acakan berhenti tiba-tiba. Bella 
mengangkat kakinya dan menatap pria yang tidak bergerak 
itu. 


Voldemort tersenyum dan meletakkan tangannya di bahu 
Harry, yang sedang menatap Pelahap Maut yang mati 
dengan mata hijau lebar. 


"Bagus, anakku." 


Damien berjalan di sepanjang koridor, mencoba yang 
terbaik untuk mengabaikan bisikan dan jari yang runcing. 
Mendapatkan makan malam pada malam ini adalah hal 
tersulit yang telah dilakukannya. Orang-orang masih 
memiliki salinan dari koran pagi ini dan saat makan malam, 
yang mereka lakukan hanyalah mendiskusikannya. Damien 
harus benar-benar mengertakkan giginya dan mengabaikan 
bisikan bagaimana Harry sama baiknya dengan kematian 
dengan pahala yang tergantung di atas kepalanya. 


Ron menggumamkan kata sandinya dan lukisan koridor 
ketujuh terbuka. Begitu Damien melangkah masuk, obrolan 
di dalam berhenti tiba-tiba. Setiap mata tertuju pada 
Damien, mengamatinya dengan saksama. Tangan pemandu 
Ron mendorong Damien ke dalam, mengarahkannya ke 
tangga. 


Saat Damien melewati kerumunan penonton, tatapannya 
melayang ke api yang berderak di perapian. Dia melihat 
koran itu, melingkar di dalam api. Damien melihat nyala api 
menjilat gambar Harry, perlahan-lahan menggores foto 
saudaranya. Damien berhenti, hanya menonton koran yang 
terbakar itu, sampai tidak ada yang tersisa. 


"Damien?" Ron memanggilnya. 
Damien berbalik dan menuju pintu. 


"Damy?" Ron mengejarnya, diikuti oleh Ginny dan 
Hermione, "Damy, tunggu!" 


"Tinggalkan aku sendiri," Damien balas memanggil, "tolong, 
Ron, tinggalkan saja aku sendiri." Dia melangkah keluar dari 
pintu, menghilang dari pandangan Ron. 


Itu datang untuk jam malam, tapi Damien masih berjalan 
menyusuri koridor, tidak ingin mengurung diri ke ruang 
rekreasinya. Tidak. Tidak pernah. Dia berjalan dengan kedua 
tangan mendorong jauh ke dalam saku, bahunya 
membungkuk dan kepala terjatuh. Bayangan gambar Harry 
yang menyala perlahan di dalam api, berkurang menjadi 
abu, memecahkan sesuatu di Damien. Dia tahu, dengan 
kepastian yang menyedihkan, bahwa Harry akan 
tertangkap. Lima Puluh Ribu Galleon. Itu banyak uang. 
Mungkin bahkan cukup menggoda salah satu Pelahap Maut 
untuk memberi Harry, Bukan seperti Harry memiliki 
kesetiaan mereka, seperti yang dilakukan Voldemort. 


Jadi saat Damien dikonsumsi dalam kesedihannya, dia tidak 
melihat dua sosok besar menunggunya di ujung koridor. 
Damien praktis menabrak mereka. Melihat ke atas, Damien 
melihat Crabbe dan Goyle menyeringai mengancamnya. 
Damien merengut kembali dan mencoba berjalan di sekitar 
mereka, tapi tidak berhasil. 


"Apa?" Bentaknya, tangannya mencengkeram tongkat sihir 
itu di sakunya. 


Crabbe dan Goyle menatapnya dengan mantap, sebelum 
kedua anak laki-laki itu meraihnya dengan tangan gemuk 
yang besar. 


"Hei!" Damien menangis, "Apa yang kau lakukan? Lepaskan 
aku!" 


Dua anak tahun keenam anak-anak Slytherin masing- 
masing memiliki lengan Damien dalam genggaman mereka 
dan mereka menyeret Damien ke tangga. Tongkat Damien 
tertinggal di sakunya. 


"Biarkan aku pergi!" Damien berteriak, "apa yang kalian 
lakukan?" 


Crabbe bergerak di belakangnya, memutar lengan Damien 
di belakang punggungnya dan meletakkan tangannya yang 
lain di atas mulut Damien. 


"Diam!" Desisnya, memutar lengannya dengan sedih untuk 
menunjukkan maksudnya. 


Damien membalas dengan sungguh-sungguh, sumpah dan 
teriakannya teredam oleh tangan besar Crabbe. Anak-anak 
Slytherin menarik Damien menuruni tangga, menuju ruang 
bawah tanah. Damien berjuang dan melawan, mencoba 
yang terbaik untuk membebaskannya, tapi anak laki-laki 
yang lebih tua terlalu kuat untuknya. 


Rasa panik meningkat dengan cepat pada anak usia tiga 
belas tahun. Dia bersama dengan sisa sekolah berspekulasi 
bahwa asrama Slytherin berada di ruang bawah tanah dan 
jika memang begitu, kemungkinan besar duo yang malang 


itu menyeretnya ke sana. Damien akan pergi ke mana-mana, 
kecuali asrama Slytherin, sarang ular seperti sekarang. 


Benar saja mereka sampai di pintu gelap. Mata Damien 
melebar melihat sosok yang berdiri di depan lukisan itu, 
bersandar di pintu, kedua lengannya melintang dan mata 
abu-abu menatapnya. Seringai yang melengking 
membentang di wajah Draco saat Damien dibawa mendekat 
oleh dua preman. Ini membuat Damien marah ke ketinggian 
yang baru. Kutukan dan sumpahnya hanya menjadi lebih 
dalam, tapi itu teredam di tangan di atas mulutnya. 


"Kau tidak bisa menggunakan, Silencio?" Draco bertanya 
kepada Crabbe. 


Anak laki-laki satunya mengangkat bahu. 


Draco menghela napas dan memberi isyarat agar Crabbe 
menarik tangannya menjauh, membiarkan Damien 
menghirup udara pengemis yang cerdik dan berkabut. 


"Ada apa, Malfoy!" Damien berjuang tapi lengannya masih 
terkendali, tertarik ke belakang, "apa yang kau pikir sedang 
kau lakukan?" 


Draco hanya menyeringai dan berbalik ke pintu yang sudah 
terbuka. Dia masuk, Damien diseret untuk mengikutinya. 


Pintu tertutup dan napas Damien terjepit di dadanya. 
Sepertinya setiap Slytherin, dari tahun pertama sampai 
ketujuh penuh sesak di ruang gelap yang menyeramkan, 
dengan lampu hijau di atas meja dan tengkorak dekoratif 
menggantung dari langit-langit. Setiap mata berpaling ke 
Damien, menatapnya dengan sangat tidak suka. Beberapa 
anak laki-laki yang lebih tua bahkan menggeram padanya. 


Hati Damien terjatuh ketakutan. Mereka semua berkumpul 
di ruang rekreasi. Apa yang mereka rencanakan lakukan 
padanya? Dia berjuang, tapi semua yang didapatnya adalah 
rasa sakit yang kram di pelukannya. Malfoy memimpin, 
melewati kerumunan, melewati perapian dan ke tangga, 
meluncur ke bawah. Damien didorong dan melewati deretan 
tangga, mengarah lebih dalam ke dalam perut kastil. 


"Apa pun yang kau rencanakan, Malfoy, kau tidak akan lolos 
begitu saja!" Damien mencoba, benar-benar bingung 
dengan apa yang sedang terjadi, "sebaiknya biarkan aku 


pergi." 
Draco mengabaikannya, masih memimpin. 


"Sialan, Malfoy!" Teriak Damien, "jauhkan dirimu dariku!" 
Dia berjuang dan berjuang tapi sia-sia. 


Akhirnya Draco berhenti di samping satu set pintu dan dia 
mengayunkannya terbuka. Damien akhirnya dilepaskan dan 
masuk ke dalam, didorong begitu keras, dia hampir 
mendarat di wajahnya. 


"Mudah," kata suara yang sangat akrab, menarik perhatian 
Damien dengan cepat. Dia berpaling untuk melihat Harry, 
bersandar pada salah satu laci samping tempat tidur, 
matanya yang tajam pada Crabbe dan Goyle, 
memotongnya, "sentuh dia seperti itu lagi dan aku akan 
mematahkan kedua tangan kalian, mengerti?" 


Crabbe dan Goyle menggumamkan pengertian mereka, 
membungkuk canggung di depannya dan berjalan pergi. 
Harry mengangguk pada Draco, yang memandang 
berkeliling ke arah Damien dengan mata abu-abu yang 
serius, mulutnya menipis sampai batas tertentu. Dia 
mengangguk kembali pada Harry sebelum menutup pintu, 
meninggalkan kedua saudara itu sendirian. 


Harry menatap Damien dan ekspresinya melembut, sedikit 
senyum melintas di bibirnya. Dia berdiri, menurunkan berat 
badannya dari laci samping tempat tidur dan berdiri tegak, 
menatap Damien. 


"Maaf, tentang itu," dia menunjuk ke pintu, "Aku tidak tahu 
mereka akan sangat bodoh saat menyeretmu ke sini." 


Damien menatapnya, saat melihat dia tidak pernah 
menyangka akan melihatnya lagi, bukan di Hogwarts. 
Damien melesat ke arahnya, berlari ke arah Harry sambil air 
mata cepat membutakannya. Damien memeluk Harry, 
mengelilingi saudaranya dan memeganginya erat-erat, 
memeluknya seperti yang dia lakukan untuk pertama 
kalinya, saat Harry menyelamatkan hidupnya dari orang- 
orang Daywalker. 


Harry menarik anak yang menangis itu, menatapnya dengan 
prihatin. 


"Ada apa dengan pelukan itu?" Dia bertanya. 


"Apa .." Damien berusaha agar suaranya tidak pecah, "Apa 
yang kau lakukan di sini?" Dia menggelengkan kepalanya, 
"ini terlalu berbahaya, apalagi sekarang ..." dia berhenti 
sejenak, menatap Harry, masih sebagian karena dia yakin 
bahwa Harry benar-benar ada di sini. "Bagaimana kau bisa 
masuk?" 


"Aku memiliki caraku." Harry menyeringai, jelas sangat 
bangga pada dirinya sendiri. 


"Ini Hogwarts," kata Damien sambil menggelengkan kepala, 
"bagaimana kau bisa masuk tanpa ada yang melihatmu?" 


"Melalui pintu depan." Jawab Harry. 


"Apa?" Tanya Damien. 


"Aku masuk," Harry tersenyum, "Meski begitu, aku harus 
menyebutkannya, aku mirip dengan Snape saat itu," dia 
menunduk menatap jubah gelap, "tidak mudah , tapi aku 
harus datang," matanya melunak. "Aku harus memastikan 
kau baik-baik saja." 


Damien mengira itu akan mengejutkannya. Pengakuan tulus 
bahwa Harry menjaganya, tapi satu-satunya hal yang ia 
rasakan adalah hangatnya kenyamanan. Dia tahu Harry 
menjaganya, sejak kejadian Daywalker. Harry tidak pernah 
mengatakannya, dengan kata-kata yang begitu jelas 
sebelumnya. 


"Aku baik-baik saja, tapi kau benar-benar bermasalah," kata 
Damien. 


"Maksudmu karena pemberitahuan hadiah?" Harry bertanya 
dan Damien sangat marah dengan kilau kebanggaan di 
matanya dan seringai di bibirnya, "Harus kuakui aku 
kecewa, Lima Puluh Ribu Galleon? Kupikir aku lebih 
berharga dari itu." 


"Bagaimana kau bisa bercanda tentang itu?" Tanya Damien. 
"Siapa yang bercanda?" Jawab Harry. 


"Harry, apa kau tidak mengerti betapa buruknya ini?" 
Damien bertanya, "setiap penyihir akan mencarimu 
sekarang," dia berpaling untuk melirik pintu, "datang ke 
sini, seperti ini, bagaimana jika anak-anak Slytherin 
menyerahkanmu?" 


Harry tampak terkejut. 


"Apa? Salah satu ular?" Dia bertanya sambil tertawa kecil, 
"mereka tidak akan melawanku, aku Prince mereka, ingat?" 


Damien menyipitkan mata pada pengingat itu. 
"Nama yang menjengkelkan seperti biasa." 


"Aku benar-benar setuju denganmu mengenai hal itu." Kata 
Harry. Dia mengambil lengan Damien dan membimbingnya 
untuk duduk di tempat tidur, duduk sendiri. "Dengar, aku 
ingin kau tahu bahwa serangan terhadap Hogwarts Express 
tidak dimaksudkan untuk para siswa, kami hanya berada di 
sana untuk para Auror, aku ingin kau tahu itu." 


Damien mengangguk menanggapi. Dia sudah tahu itu. 
Malfoy telah mengisyaratkan bahwa saat dia membuat 
komentar tentang Harry tidak naik ke kereta. 


"Aku tahu." dia berkata. 


"Dan aku ingin tahu," dia berhenti sejenak, matanya 
mengeras, "ala kau memiliki otak di kepalamu itu?" 


Damien mengerutkan kening. 
"Apa?" 


"Kenapa kau keluar dari kereta?" Harry bertanya, "apakah 
Draco tidak menyuruhmu tetap di kereta!" 


"Dia melakukannya." Jawab Damien. 


"Tapi kau masih melangkah keluar dan hampir terbunuh 
juga." Harry berkata dengan marah. 


"Aku tidak bisa mundur dan melihatmu membunuh Sirius." 


Harry berhenti, seluruh tubuhnya menegang. Dia menatap 
Damien, matanya mendung dan ekspresi dijaga. 


"Damy sa 


"Dia tidak melakukan apa-apa, Harry," kata Damien, "tolong, 
kau harus percaya padaku-" 


"Aku tidak ada di sini untuk membicarakannya," Harry 
menepis, "Kau memiliki kepercayaanku," dia berhenti 
sejenak, "dan aku punya kepercayaanku sendiri," katanya 
pelan, "Aku tidak ada di sini untuk melawan siapa yang 
benar." 


"Kalau begitu kenapa kau di sini?" Damien bertanya, 
bingung mengapa Harry akan mengambil risiko ditangkap 
dengan kembali ke Hogwarts. 


Harry tersenyum. 


"Memberimu sesuatu." Dia merogoh sakunya dan 
mengeluarkan sebuah kotak kecil. 


Damien menatapnya dengan penuh rasa ingin tahu, alisnya 
rajutan. Harry mengulurkannya. 


"Apa itu?" Damien bertanya saat mengambil kotak itu dari 
kakaknya. Harry menatap Damien dengan aneh. 


"Haruskah kau mengajukan pertanyaan? Jika aku ingin 
menceritakannya, aku tidak akan memasukkannya ke dalam 
kotak." 


Damien tersenyum pada teguran Harry. Dia membuka kotak 
itu dan menatap liontin perak yang ada di dalamnya. Batu 
hitam yang memikat, indah, berkilau duduk di tengah 
liontin berbentuk oval, digariskan oleh serangkaian batu 


putih kecil. Damien bisa merasakan kekuatan mentah dari 
batu hitam itu saat ia mengarahkan jarinya ke atasnya. Ini 
membuat dia tenang, memperdalam pernapasannya dan 
memperlambat denyut jantung balapnya. 


"Ini disebut Lahyoo Jisteen." Harry berkata, menjelaskan 
permata hitam itu, "Ini adalah batu yang sangat langka, 
diduga jatuh dari permata Merlin yang berkerak, saat dia 
bertempur dalam pertempuran terakhirnya." Kata Harry 
"Legenda mengatakan, saat permata itu jatuh, batu itu 
menabrak bebatuan dan pecah menjadi tiga bagian." Dia 
menunjuk ke batu, "ini adalah salah satu dari tiga itu." 


Damien terpesona. 


"Apa fungsinya?" Tanya Damien sambil mengusap batu 
hitam itu lagi, terpaku oleh keindahannya. 


"Itu bisa melakukan banyak hal," jawab Harry, "tapi dalam 
kasus ini, ini akan melindungimu dari semua hal yang kau 
perlu jauhi." 


"Tapi, mengapa kau memberikan ini padaku?" Damien 
bertanya, "Sepertinya ini adalah pesona keberuntungan. 
Jika ada yang membutuhkan ini lebih dari sebelumnya, itu 
kau." 


Harry tertawa. 


"Aku membuat keberuntungan sendiri, Damy," katanya, 
"simpanlah itu. Anggap saja itu hadiah Natal yang 
terlambat." Harry mengambil kalung perak itu dan 
menyelipkan rantai di atas kepala Damien. 


Saat liontin itu berhenti di dada Damien, batu hitam itu 
beralih ke warna merah darah, sesaat sebelum kembali ke 
warna hitam yang berkilau. 


"Wow," desah Damien, "terima kasih, Harry." 


"Sama-sama," jawab Harry, "tapi berjanji kepadaku bahwa 
kau tidak akan pernah melepaskannya," nada suaranya 
yang mendesak, "Aku telah memasang segala macam 
mantra pada liontin sehingga tidak bisa dipatahkan. Atau 
secara paksa diambil darimu. Satu-satunya orang yang bisa 
mengeluarkan kalung itu adalah kau, aku ingin jau 
bersumpah kepadaku bahwa kau tidak akan pernah 
melepaskannya. " 


"Baik." Damien mengangguk. 


"Tidak," Harry menggelengkan kepala, "Aku ingin 
mendengar kau mengatakannya, bersumpah tidak akan 
melepaskannya." 


"Aku bersumpah, aku tidak akan pernah melepaskannya." 
Kata Damien. 


Harry tersenyum, lega terlihat di setiap inci wajahnya. 
"Baik." 


Damien menunduk menatap liontin itu dengan penuh kasih 
sayang. Itu adalah pemberian pertama dari saudaranya. 
Tiba-tiba sebuah pikiran terpikir olehnya dan dia menatap 
Harry dengan malu mewarnai wajahnya. 


"Aku tidak mendapatkan apapun untuk Natal." Damien 
berkata dengan suara kecil. "Aku akan mmembelikamu alat 
servis sapu, aku berencana membelinya saat kita berada di 
Hogsmeade. Tapi ketika kita pergi ke Hogsmeade, aku tidak 
berbicara denganmu jadi aku agak lupa tentang hal itu." 
Pipinya merah padam "Aku tidak mendapat kesempatan 
untuk mendapatkan apa pun setelah itu, kau tahu dengan 
kau pergi dan ... dan segalanya." 


Senyum kecil muncul di bibir Harry. 


"Aku tidak memerlukan alat servis sapu," katanya, "Kau 
tidak perlu mengeluarkan apa pun." 


"Tidak, aku mau." Damien bersikeras. 


"Serius, Damy, aky tidak butuh apa-apa." Harry tertawa, lalu 
melihat ekspresi anak laki-laki lain yang dia anggap, 
"baiklah, ada sesuatu yang bisa kau lakukan untukku." 


Wajah Damien bersinar dengan senyuman. 
"Apa itu?" 


"Aku butuh cincinku," kata Harry, "Aku meninggalkannya di 
kamar asrama. Mungkin masih di tempat, aku ingin kau 
menemukannya untukku. Berikan ke Malfoy dan dia akan 
mengembalikannya padaku." 


"Maksudmu cincin hitam dan perak yang aku katakan, saat 
kau berpura-pura menjadi Sirius?" Tanya Damien. 


Harry benar-benar memiliki kesopanan untuk tersipu malu. 
"Yeah, itu dia." 
Damien menggelengkan kepalanya. 


"Tidak di kamar asramamu," katanya, "dan aku tahu 
cincinnya," dia menyeringai, "ini pensieve pribadimu." 


Warna yang merayap ke pipi Harry tiba-tiba lenyap. Matanya 
yang hijau menyipit, menghilangkan keteduhannya. 


"Bagaimana kau tahu?" Dia bertanya. 


"Itu berubah bentuk saat Sirius memegangnya." 


Harry bangkit berdiri. 
"Siapa yang tahu tentang itu?" 


"Mum, Dad, paman Siri dan ..." Damien tersendat, "Profesor 
Dumbledore." 


Mata Harry melebar, tatapan penyiksaan total menyelimuti 
wajahnya. 


"Sial!" Dia mengumpat, "Dumbledore tahu tentang pensieve 
itu?" Dia mengusap kedua tangannya melalui rambutnya, 
"Kau tahu apakah mereka sudah ... mereka berhasil masuk 
ke sana?" 


"Yeah," jawab Damien waspada, "mereka sudah." 


"Persetan!" Harry mulai mondar-mandir, "ini ... ini tidak 
baik." Dia bergumam pada dirinya sendiri, "mungkin masih 
aman," dia berbicara pada dirinya sendiri, membingungkan 
Damien, "dia tidak akan tahu bagaimana cara 
membukanya." 


"Buka apa, pensieve itu?" Tanya Damien. 


Harry berhenti dan menatapnya, seolah baru menyadari 
anak laki-laki satunya masih ada di sini. 


"Di mana pensieveku?" Dia bertanya, "apakah Dumbledore 
menyimpannya di kantornya?" 


Damien menggelengkan kepalanya. 


"Dia tidak memilikinya," jawabnya, "Mum memilikinya, dia 
tidak akan membiarkan orang lain mengambilnya." 


Harry tampak lega. 


"Baik, bagus," gumamnya, "aku membutuhkannya kembali, 
Damien, aku tidak bisa menjelaskan betapa pentingnya aku 
mengembalikan pensieve sebelum Dumbledore melihat apa 
yang ada di dalamnya." 


"Dia melihat apa yang ada di dalamnya," jawab Damien 
sambil berdiri, "dia dan Mum dan Dad telah pergi ke sana, 
hampir setiap hari." 


Ekspresi Harry menakutkan. 


"Ada banyak hal di sana," kata Harry, kata-katanya berbunyi 
dengan desisan, "tapi ada beberapa kenangan yang tidak 
bisa aku perlihatkan oleh siapa pun, terutama Dumbledore." 
Dia melangkah maju, "Kau harus mengembalikan cincinku." 


Damien tercengang melihat ekspresi ketakutan yang 
tercetak di mata Harry. Dia belum pernah melihat Harry 
ketakutan, bahkan saat dia menghadapi Auror atau 
melawan Daywalker. 


"Kenangan apa ini?" Dia bertanya, "Itu membuatmu panik 
seperti ini?" 


Harry mulai mondar-mandir di lantai lagi. 


"Kau tidak mengerti, tidak ada yang tahu tentang kenangan 
itu. Tidak ada yang tahu apa yang aku lakukan," dia 
mengusap rambutnya, "jika ayah mengetahuinya ..." dia 
berhenti dan berbalik untuk melihat ke arah Damy, 
memeganginya. "Kau bersikeras bahwa kau adalah 
saudaraku, bukan?" Dia bertanya. 


Damien mengangguk. 


"Kalau begitu aku butuh bantuanmu," kata Harry, "aku perlu 
pensieve-ku kembali," dia memegang tatapan hazel itu, 


"dan aku membutuhkannya sekarang." 


Damien mengetuk pintu dan menunggu, merasakan 
kehadiran di samping bahunya. Dia tidak melihat. Dia tidak 
akan bisa melihat Harry lagi. Jubah tak terlihat 
menyembunyikannya dengan sempurna dari pandangan. 
Dia mengetuk lagi dan menunggu, mendengar langkah kaki 
mendekat dari dalam ruangan. 


Pintu terbuka ke wajah Lily yang terengah-engah. Dia 
tampak terkejut melihat penampilan Damien. 


"Damy?" Dia mendengus, menyeka wajahnya dengan tisu, 
"ada apa?" 


"Mum?" Damien bertanya, wajahnya jatuh pada keadaannya 
yang putus asa, "Aku seharusnya bertanya kepadamu apa 
yang salah," dia bergerak maju, "mengapa kau kesal?" 


Lily menggelengkan kepalanya tapi matanya yang 
berbingkai merah mulai menangis lagi. Dia memalingkan 
muka, memegangi tangannya di bibirnya, untuk 
menyembunyikan betapa mereka gemetar. Bahunya 
bergetar saat isakan lain bertempur di jalan keluar. 


"Mum?" Damien bergerak ke arahnya, melingkarkan 
lengannya di sekelilingnya. 


Dia merasakan sedikit perubahan di udara saat Harry 
berjalan melewati mereka, memasuki tempat tinggal Lily. 
Damien membawa ibunya perlahan dari pintu ke sofa, 
duduk bersamanya. Dia melihat ayahnya di meja di sudut 
jalan. Damien baru saja melihat cincin hitam dan perak itu 
menghilang ke dalam laci saat ayahnya menjatuhkannya 
dan menutup laci itu. Melihat ke atas, ia melihat ayahnya 
juga tampak seperti sedang menangis. Rasa sakit, mentah 
dan menyiksa, terlihat di setiap lini tubuhnya. James 


menatap mata Damien tapi dengan cepat menjatuhkan 
kepalanya, menyeka matanya dari balik kacamatanya. 


James berjalan pergi, menuju kamar mandi, meminta maaf 
akan dirinya yang keluar ruangan. Damien memegangi 
ibunya, menggosokkan tangannya ke punggungnya, 
mencoba menghiburnya. 


"Apa yang terjadi?" Dia bertanya. 


Lily duduk tegak, wajahnya merah padam dan basah. Dia 
mengusap matanya dengan tisu tapi tidak berbicara, tidak 
untuk waktu lama. 


"Mum? Ada apa?" Damien bertanya, "kenapa kau dan Dad 
sangat kesal?" Dia melirik ke meja, melihat laci meluncur 
terbuka, nampaknya sesuai dengan keinginannya sendiri. 


Lily mendengus dan menggelengkan kepalanya. 


"Bukan apa-apa yang perlu kau khawatirkan," dia menepuk 
tangannya, "mengapa kau datang ke sini?" Dia bertanya, 
"sudah lewat jam malam, semuanya baik-baik saja?" 


Damien mengangguk. 
"Yeah, aku hanya ... aku ingin bertemu denganmu." 


Lily menangkupkan wajahnya dengan penuh kasih sayang, 
tapi senyumnya terlalu sedih dan patah untuk menipu 
Damien. 


"Kenapa kau menangis?" Damien bertanya, "apakah karena 
Harry?" Dia bertanya, "karena pemberitahuan itu?" 


Di balik mantel itu, Harry diam, tangannya masih di laci, 
menggesernya terbuka. Dia harus diam dan begitu banyak 


hal dalam laci yang satu ini, jika dia membukanya lebih 
cepat lagi, mereka akan mengoceh dan melepaskannya. Dia 
mendongak, ingin melihat reaksi Potter terhadap 
pemberitahuan hadiah, tapi dia hanya bisa melihat bagian 
belakang kepala Lily. 


Lily menggelengkan kepalanya, menyeka hidungnya. 


"Bukan sesuatu yang ingin kau dengar, Damy." Akhirnya dia 
berkata. 


Mata Harry menyipit. 


"Apakah itu ..." Damien berhenti sejenak, "apakah kau 
melihat sesuatu di pensieve?" 


Lily duduk pelan, matanya yang merah terpaku menatap 
sebuah tempat di atas meja, tak terlihat, tak berkedip. 


"Kau tahu Damien, sebelum kau lahir, ayahmi biasa 
melakukan hal-hal gila," katanya, "dia akan 
mempertaruhkan nyawanya, untuk menemukan orang- 
orang yang bertanggung jawab membawa Harry pergi," dia 
memejamkan mata, menggelengkan kepala, "Aku 
memintanya untuk berhenti," bisiknya, tapi Damien 
mendengarnya. Berdiri di sisi lain ruangan, tersembunyi di 
bawah jubah tak terlihat, Harry juga mendengarnya. "Aku 
sangat takut bahwa aku akan kehilangan ayahmu, baru 
pada saat kau lahir, ayahmu akhirnya, dengan enggan, 
mulai berhati-hati, dia tidak ingin mengambil risiko tidak 
datang ke rumah untuk menemuiku." Jari-jarinya 
mengencang di tangan Damien. Mata hijau terbakar dengan 
kemarahan, "tapi sekarang," katanya, "sekarang aku ingin 
menjadi satu, yang menemukannya," katanya, "aku ingin 
menemukan Peter, aku ingin menemukannya dan aku ingin 
melihatnya dan bertanya, mengapa dia melakukan ini pada 
kita? Mengapa dia membawa Harry pergi dan 


membiarkannya ..." dia menahan diri dari isak tangis, 
"mengapa dia mengambil masa kecil Harry? Aku ingin 
jawaban dari Peter, dari yang kami pikir adalah teman 
kami," isaknya, "aku ingin tahu bagaimana dia bisa 
melakukan ini pada kita?" Dia perlahan-lahan larut dalam 
air mata, "bagaimana dia bisa melakukan ini pada Harry?" 


Damien melihat ke atas dengan mata penuh air mata, 
sampai-sampai dia tahu Harry harus berdiri. Dia terus 
menatapnya di tempat itu sementara dia bertanya kepada 
ibunya tentang sebuah pertanyaan. 


"Kau masih mencintai Harry, Mum?" 
Lily mendongak menatapnya, terkejut. 
"Apa?" Dia serak, "tentu saja." 


"Bahkan setelah apa yang dia coba lakukan pada Dad?" 
Tanya Damien. 


"Ya," Lily menjawab, "Aku mencintainya, sama seperti 
ayahmu masih mencintainya." 


Damien memperketat cengkeramannya di tangan Lily. 


"Jika kau pernah mendapat kesempatan, apa yang akan kau 
katakan kepada Harry?" 


Lily berhenti, memikirkannya. 


Damien melihat, di belakangnya, laci perlahan-lahan 
meluncur sepanjang jalan keluar. 


"Aku akan memberitahunya," kata Lily pelan, "bagaimana ... 
betapa menyesalnya aku." 


Harry berhenti, cincin itu hampir terlupakan, meski sudah 
duduk di depannya. Matanya terpaku pada Lily. 


"Maaf?" Damien bertanya, "untuk apa?" 


"Maaf karena tidak bisa melindunginya," Lily menjawab, 
"Aku akan mengatakan kepadanya betapa menyesalnya aku 
sehingga aki membiarkan Peter Pettigrew masuk ke rumah 
Iki," dia meludahkan nama itu dengan kebencian yang 
begitu murni, Damien merasa merinding, "Aku ingin 
meminta maaf atas segala sesuatu yang anakku, anak laki- 
lakiku masukkan ke dalam," Lily mulai menangis lagi, "dan 
aku akan mohon maaf kepada Harry karena tidak berada di 
sana untuknya, karena tidak bisa menyingkirkannya dari 
rasa sakit," dia menarik kedua tangan, bergoyang-goyang di 
tempat duduknya saat dukacitanya menjadi terlalu berat 
untuk ditanggung, "dan aku akan ... aku akan mengemis 
untuk pengampunannya ..." dia tersentak karena air mata, 
"untuk monster itu membuat Harry melakukannya!" Dia 
bergetar dari isak tangisnya, kepala terbuai di tangannya, 
"Tuhan, Harry," dia menangis, "Aku sangat menyesal, aku 
tidak bisa menyelamatkanmu. Aku tidak bisa melindungi 
kepolosanmu. Maafkan aku, aku sangat menyesal!" 


Laci itu kembali tertutup dan Damien menarik ibunya ke 
pelukannya, menangis tanpa suara bersamanya, meski 
matanya tidak pernah meninggalkan tempat itu di dekat 
meja kerja. 


Di ceruk Hogwarts yang gelap, Damien menunggu sampai 
tidak ada yang terlihat sebelum mengangguk. 


"Tidak apa-apa sekarang." 


Harry tiba-tiba muncul di depannya, menarik jubahnya. 


"Apa itu!" Bentak Harry, ekspresinya berkobar tapi Damien 
melihat kebingungan di matanya. 


"Apa?" Tanya Damien. 


"Kau tahu benar apa!" Harry menggeram, melempar jubah 
ke Damien. 


Damien memegangi mantel itu. 


"Aku tidak melakukan apa-apa," kata Damien, "begitulah 
Mum, sejak kau pergi." 


Harry mengangkat tangan, marah pada wajahnya. 
"Cukup," katanya, "aku tidak ingin mendengarnya." 


"Mengapa?" Damien bertanya, "kenapa kau tidak mau 
mendengarnya?" Dia bertanya, "apakah karena kau takut 
kau akan menemukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
apa yang kau yakini?" 


Harry menyelipkan cincin hitam dan perak itu ke jarinya dan 
berbalik, melirik ke atas dan ke bawah lorong. 


"Tidak ada siapa-siapa di sini," katanya dengan kaku, "aku 
harus pergi." 


Damien menghentikannya. 
"Bagaimana?" Dia bertanya. 


"Begitu aku masuk," Harry menunjuk ke pintu, "pintu 
depan." 


"Masih ada ramuan polijusnya lagi?" Tanya Damien. 


Harry mengeluarkan cairan yang tersisa di botol kecil. 


"Cukup." dia berkata. 
Damien menatapnya, sebelum menatap Harry. 


"Aku berjanji kepadamu," katanya sambil mengangkat 
liontin yang diberikan Harry kepadanya, "aku bersumpah 
tidak akan pernah, tidak akan pernah melepaskan ini, tidak 
peduli apa," katanya, "jadi aku menginginkan sebuah janji 
darimu sebelum kembali." 


Harry tersendat sejenak, menatapnya dengan tak yakin, 
sebelum mengangguk. 


"Apa itu?" 
Damien menarik napas, menenangkan diri. 


"Carilah Peter Pettigrew," dia mendesak, "cari tahu dari dia 
apa sebenarnya." 


"Damy, aku tahu yang sebenarnya," kata Harry, "aku tidak 
perlu menemukan apa pun." 


"Kau melihat Mum," kata Damien, "kau mendengar apa yang 
dia katakan." 


"Dia bilang apa yang harus dia lakukan!" Harry keberatan 
dengan marah, "dia memberi tahumu apa yang ingin kau 
dengar." 


Damien menatapnya. 


"Kau benar-benar percaya itu?" Dia bertanya, "seratus 
persen, tidak ada keraguan, tidak ada pertanyaan?" 


Harry diam. 


"Ya," dia memaksa keluar, "akan aku lakukan." 


Damien menatapnya, mencari bayangan ketidakpastian 
yang masih ada di sana. Itu sudah cukup untuk 
menenangkannya. 


"Baiklah," katanya, "jika memang itu yang kau rasakan, 
maka jadilah begitu," dia melangkah mendekat, "tapi 
untukku, Harry, tolong, temukan Peter dan bicaralah 
kepadanya." 


"Tidak ada Peter!" Harry mendesis, "itu hanya nama yang 
mereka buat, membodohiku, untuk berbohong kepadaku," 
katanya, "Aku tahu setiap Pelahap Maut di jajaran ayahku 
dan tidak ada yang bernama Peter Pettigrew!" 


"Harry-" 


Suara, tepian kaki lembut dan Mrs Norris mulai terlihat, 
melihat ke arah sini dan itu. Harry dan Damien sama-sama 
tenang. Kucing itu mengoceh dan melesat pergi ke arah 
lain. Filch mengikutinya. 


"Kumohon, Harry," bisik Damien, "cari Peter. Jika kau tidak 
menemukannya, kau akan tahu bahwa kau benar dan dia 
tidak pernah ada." 


Harry menatapnya dengan putus asa dan mengangguk 
kaku. 


"Baik," jawabnya, "kau punya janjiku." 


Damien memejamkan mata dengan lega. Saat dia 
mendongak lagi, Harry sudah menenggak ramuan polijonya. 
Dia menatap Damien yang terakhir, matanya yang hijau 
gelap ke hitam Snape. 


Harry meninggalkan ceruk, sangat mirip Profesor Snape. 
Damien membungkus jubah tak terlihat di atas bahunya, 


melihat kakaknya pergi, untuk kedua kalinya dalam 
hidupnya. 


To be Continued ~ 


Alex 


Damien duduk di meja Gryffindor, merasa perutnya sudah 
keluar. Dia tidak bisa makan satu gigitan sarapannya. 
Tatapannya terus melesat ke meja staf, ke ibunya. Dia 
tampak baik-baik saja, sedikit terbelalak. Dia sering 
menangis tadi malam. Damien meringis mengingat kemarin 
malam. Sepertinya ibunya tidak tahu apa yang hilang dari 
tempat tinggalnya. Dia tidak tahu bahwa Damien telah 
membantu Harry yang tak terlihat menyelinap masuk ke 
kamarnya dan mencuri kembali cincin pensieve itu. 


Damien mengalihkan tatapannya ke piring saat ia bermain 
dengan makanannya. Tadi malam terasa tidak nyata, seperti 
mimpi aneh. Tapi itu bukan mimpi. Bobot Jyeen Lahyoo yang 
nyaman yang tergantung di lehernya, meyakinkannya 
bahwa Harry benar-benar datang, dia pernah berada di 
Hogwarts kemarin. Saudaranya, yang dicari seluruh dunia 
sihir, telah mempertaruhkan nyawa dan anggota badannya 
untuk datang dan memberinya hadiah. Hal itu membuat 
Damien tersenyum sedikit, yang segera dia sembunyikan di 
balik serbetnya, dengan pura-pura menyeka mulutnya yang 
sudah bersih. 


"Kau tidak lapar, Damy?" Tanya Ron, mendorong piring 
kosongnya sendiri. 


"Tidak juga," jawab Damien. "Kau ingin pergi?" 


"Ya." Ron mendorong dirinya ke atas kakinya. "Ikut 
Hermione?" 


Hermione bangkit, mengambil roti bakar terakhirnya. 


Damien bangkit juga, mengayunkan tasnya ke bahunya. Dia 
melihat Malfoy, duduk di meja Slytherin. Malfoy 
menyeringai dan mengangkat alis. Damien membuang 
muka. Dia tidak ingin memikirkan bagaimana kroni Malfoy 
menculiknya dan menyeretnya sampai masuk asrama 
Slytherin. Dia bisa melihat Harry tentu saja, yang membuat 
semuanya berharga, tapi tetap saja, dia tidak menyukai 
kilatan mengejek di mata abu-abu Draco Malfoy yang kejam. 


Damien berjalan di belakang Ron dan Hermione. Mereka 
baru saja sampai di pintu saat mereka berayun terbuka dan 
melihat James yang tampak hampir menabrak Ron. 


"Maaf, maaf Ron," kata James, dengan bingung. 


"Tidak apa-apa, Mr Potter," jawab Ron sambil melihat James 
bergegas menyusuri lorong. "Apa yang salah dengannya?" 


Damien melihat dengan hati yang tenggelam saat ayahnya 
sampai di meja staf dan membungkuk untuk membisikkan 
sesuatu pada Lily. Jantung Damien berdegup kencang saat 
mata ibunya melebar dan mulutnya ternganga karena 
terkejut. 


"Tidak tahu," kata Damien, dengan susah payah, dia terkejut 
ada yang mempercayainya. 


Damien tidak bisa berhenti memikirkannya. Gambaran 
mental ekspresi ngengat ibunya dan kepanikan ayahnya 
tidak akan meninggalkannya. Dia duduk di kelas, hampir 
tidak memperhatikan Profesornya. Kedua orang tuanya dan 
kepala sekolahnya hilang saat makan siang, membuat perut 


Damien berputar menjadi simpul. Dia memaksa seteguk nasi 
dan ayam, di bawah tatapan Hermione yang selalu waspada 
sebelum menyerah. 


"Kau baik-baik saja?" Hermione bertanya. "Kau tidak banyak 
makan hari ini." 


"Kau terlihat agak pucat," Ron menambahkan. 


"Aku baik-baik saja," Damien berbohong. "Merasa sedikit 
sakit." Setidaknya itu bukan kebohongan yang lengkap. Dia 
memang merasa akan muntah. 


"Kau harus pergi menemui Madam Pomfrey," saran Ginny. 
Damien hanya mengangguk. 


Sore harinya juga dihabiskan dengan cara yang sama. Dia 
tidak dapat memusatkan perhatian pada apa pun kecuali 
ingatan akan apa yang telah dilakukannya dan apa yang 
harus dilakukan orang tuanya saat ini. Mereka pasti telah 
mengubah tempat tinggal ibunya secara terbalik, mencari 
sesuatu yang tidak ada di sana. Mereka pasti bertanya- 
tanya apa yang terjadi dengan cincin pensieve itu? Ke mana 
perginya? Tapi tidak pernah dalam teori terliar mereka, 
akankah mereka membayangkan pemilik cincin itu datang 
dan membawanya kembali, saat mereka masih berada di 
dalam ruangan. 


"Mr Potter? Mr Potter?" 


Damien mengangkat kepalanya ke atas, hanya untuk 
menatap tatapan gelap Profesor yang paling dibencinya. 


"Ya, Sir?" Jawab Damien cepat. 


Snape menatapnya tajam. 


"ika kau sudah selesai melamun, bolehkah aku sarankan 
agar kau memperhatikannya." 


Damien bergeser di kursinya, penghinaan mewarnai 
wajahnya. 


"Maaf, Sir." 
Bibir atas Snape tergelincir ke dalam ejekan. 


"Kau tidak pernah menyesal, Mr Potter," dia mengoreksi. "Ini 
akan melawan kesombongan Potter yang meledak untuk 
meminta maaf atas apapun." 


Damien tidak mengatakan apapun. Dia sengaja tidak 
menatap Snape, memusatkan perhatian pada perkamennya 
yang kosong. Snape juga memperhatikannya. 


"Merasa agak percaya diri tentang Protego Duo, Mr Potter?" 
Tanyanya, iritasi bercampur dengan kata-katanya. "Damien 
Potter yang hebat tidak perlu mencatat, dia bisa 
melemparkan ini ke dalam tidurnya, bukan?" 


Tangan Damien terkepal. 
"Tidak, Sir," jawabnya. 


"Kalau begitu bolehkah aku sarankan agar kau berhenti 
menyia-nyiakan waktuku dan mulai memperhatikan!" 


Damien melirik ke arahnya dan langsung tahu bahwa dia 
telah melakukan kesalahan. Dia tidak bisa menyembunyikan 
kemarahan atau pembangkangannya. Snape hampir 
menyeringai saat melihatnya. 


"Maju, Mr Potter," katanya. "Ke depan kelas." 


Damien bangkit, tongkatnya tercengkram di tangannya. 
Dengan hati-hati ia berhasil melewati Gryffindor dan 
mencerca anak-anak Slytherin. Dia berdiri dengan 
canggung di depan kelas, menghadap Profesornya. 


"Kau akan menunjukkan bagaimana memanfaatkan mantra 
Protego Duo secara akurat dan efektif," kata Snape. 


Damien membuka mulut untuk memprotes. 


"Aku akan melucuti senjatamu," sela Snape, "dan setelah 
aku bisa melakukannya, kau akan menulis esai empat kaki 
tentang mantra Protego Duo." 


"Tidak adil, Sir," kata Damien. 
Snape menyeringai. 


"Kalau begitu lain kali, catat, dengarkan ceramahnya dan 
perhatikan." 


Damien menutup mulutnya. Dia mengulurkan lengannya, 
mengangkat tongkatnya. Dia tahu bagaimana untuk 
melemparkan mantra Protego, tapi dia tidak tahu apa-apa 
tentang mantra perisai Protego Duo yang lebih sulit. Dia 
tidak punya pilihan selain menggertakkan giginya dan 
melewati penghinaan karena dilucuti senjata. 


Snape menunjuk tongkat sihirnya ke arah Damien. Dengan 
seringai lebar, dia melemparkan mantranya. 


"Expellarimus!" 


Mantra melaju menuju Damien. Tapi sebelum itu bisa 
menabraknya, itu secara misterius menghilang, menghilang 
ke udara yang tipis. Damien berkedip kaget. Kelas yang 
menonton menatap Damien dengan mata terbelalak. 


"Apa yang kau lakukan?" Snape bertanya, tertangkap 
basah. 


"Tidak ada," kata Damien, "Saya saya tidak melakukan apa- 
apa." 


Snape memandangnya dengan mata curiga. 


"Sekali lagi," dia memerintahkan dan menembak kutukan 
lain ke Damien. 


Yang ini juga muncul dalam inci kecil ke arah Damien dan 
menghilang. 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanya Snape marah. "Apa yang 
sedang kau lakukan?" 


"Saya tidak melakukan apapun!" Damien bersikeras. 


Snape bergerak ke arahnya, wajahnya bengkok karena 
jengkel. 


"Berikan itu padaku!" Dia berhasil meraih tongkat sihir 
Damien darinya. Begitu tangannya membungkus 
pergelangan tangan Damien, sebuah kekuatan mengetuk ke 
arah Snape, melemparkan tubuhnya ke seberang ruangan. 
Snape menampar dinding dan mendarat dengan bunyi 
gedebuk. 


Damien menatapnya, setengah terkejut dan setengah 
ketakutan. Para siswa yang menonton tersentak, menatap 
dari Damien ke bentuk Profesor yang paling ditakuti yang 
meringkuk di tanah. Snape bangun beberapa saat, 
rambutnya yang berminyak tergentung seperti tirai tebal di 
wajahnya yang pucat, tapi kemarahannya masih terlihat. 
Dia bergerak menuju Damien lagi, tongkatnya di tangan. 


"Saya tidak ... saya tidak melakukan apapun, Profesor!" 
Damien berkata, saat dia mundur. 


Snape menunjuk tongkat sihirnya ke arah Damien, gemetar 
karena marah. 


"Ke luar!" Desisnya. "Keluar dan masuk ke kantor Kepala 
Sekolah!" 


Damien tidak bisa duduk diam. Dia menggeliat di bawah 
tatapan Dumbledore, saat dia menunggu orang tuanya tiba. 
Profesor Snape berdiri di satu sisi, tatapannya yang gelap 
menatapnya. Pintu di belakangnya terbuka dan James dan 
Lily bergegas masuk. 


"Apa masalahnya?" Lily langsung bertanya. "Damien, apa 
kau baik-baik saja?" 


"Dia baik-baik saja," balas Snape dengan nada biasa. 
"Kesehatan orang lain di sekitarnya yang harus kau 
tanyakan." 


Lily mengerutkan dahi padanya. 
"Apa maksudmu?" dia bertanya. "Apa yang sedang terjadi?" 


James berdiri di samping kursi Damien, sebuah tangan yang 
diletakkan di bahu Damien dengan tangan. 


"Yeah, apa masalahnya, Snape?" Tanyanya, nadanya 
memotong. 


Snape menahan tatapan James. 


"Anakmu," dia memulai, meludahkan kata-kata, 
"melemparkanku ke ruang kelasku." 


James tidak menutup kelopak mata. 


"Sekali lagi, aku bertanya, apa masalahnya?" 
Snape menatapnya tajam. 


James, Severus," Dumbledore turun tangan, "Aku meminta 
kalian berdua untuk duduk dan mendiskusikan masalah ini 
dengan tenang. "Dia menekankan kata terakhir. 


Diam-diam, Snape dan James duduk. Lily duduk di samping 
Damien, memegangi lengannya. 


"Aku tidak mengerti," dia memulai, garis-garis kebingungan 
di alisnya, matanya menyipit. "Damien menyerang 
Severus?" 


"Dia Profesor Pertahanan Terhadap Ilmu Hitam," kata James, 
dengan sikap tidak sabar. "Dia seharusnya mengajari 
mereka cara membela diri." Dia menatap Snape dengan 
kesal. "Lagi pula, kau tidak bisa benar-benar menyalahkan 
murid-muridnya karena mengalahkannya." 


Snape menggulung bibir atasnya menjadi senyuman. 


"Aku jamin, mintalah putramu melucuti aku menggunakan 
tongkat sihirnya, aku akan memberikan poin paling bagus 
untuk mencapai prestasi yang tidak mungkin." 


"jangan panggil anakku-" James memulai. 


"Tapi," Snape memotongnya, "itu bukan spellwork-nya. Terus 
terang aku akan terkesan jika tahu cara memegang 
tongkatnya." Dia menatap Damien dengan tatapan buruk. 


"Tunggu, tunggu," Lily mengangkat satu jari ke arah Snape 
dan sejenak, Damien berpikir bahwa dia akan mencaci maki 
dia karena kata-kata merendahkannya, tapi dia bertanya, 


"Damien tidak menggunakan tongkatnya untuk melucuti 
senjatamu?" 


"Tidak," balas Snape. "Mantra pelucutku memantul darinya 
dan memukulku." 


Itu menarik perhatian semua orang. James duduk tegak 
sedikit, matanya menyipit pada Snape. 


"Bagaimana itu terjadi?" 
Snape memelototinya. 


"Aku tidak tahu, Potter," jawabnya. "Kenapa kau tidak 
bertanya pada anakmu?" 


Damien merinding, jantungnya berdegup kencang. Dia bisa 
merasakan Jesse Lahyoo menempel di kulitnya. Dia ingin 
meraihnya, memegangnya di tangannya dan 
membiarkannya menenangkan efek yang menyusulnya. Tapi 
dia tidak mencapainya, bukan saat semua mata di ruangan 
itu tertuju padanya. 


"Damy?" Lily mengencangkan pegangannya di lengannya. 
"Apa yang sedang terjadi?" 


"Bagaimana seharusnya Damien tahu?" James berdebat 
dengan Snape. "Kaulah yang melemparkan mantra itu. Kau 
harusnya mencari tahu apa yang salah dengan 
kutukanmu?" 


"Tidak ada yang salah dengan kutukanku," Snape mundur. 
"jangan menggodaku untuk mmeunjukmu sebagai contoh!" 


"Pergilah untuk itu," James menantang, mencondongkan 
tubuh ke depan di kursinya. "Setelah hari yang aku alami, 
itu akan menjadi menyenangkan untuk menendangmu-" 


"Cukup, James," sela Dumbledore. "Aku yakin kau menyadari 
bahwa perilakumu tidak membantu situasi saat ini." 


"Katakan itu pada Snivellus," desis James. "Kami sudah stres 
seperti apa adanya, dan dia menarik kami untuk omong 
kosong ini!" 


"Masalah yang kau buat sendiri bukanlah masalahku," jawab 
Snape. 


"Masalah yang kubuat sendiri?" James bangkit dari kursinya, 
tinjunya mengepal, matanya terbakar. "Apa maksudmu 
dengan itu?" 


Snape bangkit juga. 
"Kau tahu persis apa yang aku maksud," katanya. 
James, Severus, duduklah," perintah Dumbledore. 


Damien duduk dengan kaku, mencoba untuk berbicara, 
untuk menenangkan ayahnya, tapi dia tidak bisa berbicara. 
Jantung dan perutnya yang memalu telah mencuri 
suaranya. Pikirannya berputar, mencoba menemukan 
sesuatu, apa pun yang bisa menjelaskan mengapa mantra 
itu tidak bisa menyentuhnya, tanpa melepaskan kebenaran 
tentang Jyeen Lahyoo. 


Sayangnya, keberuntungan tidak dengan Damien hari ini. 
Mata Lily menyipit saat melihat rantai perak tipis di leher 
Damien. 


"Apa itu?" Tanyanya, mengulurkan tangan untuk menyentuh 
rantai itu. 


Damien menegang. James, Snape dan Dumbledore melihat 
ke atas saat Lily menarik rantai itu dan liontin bertabur 


hitam itu terangkat dari balik kemeja dan jubah Damien. 
Semua orang terdiam, menatap kalung itu. 


"Damy?" Tanya Lily, "Apa ini? Dari mana kau 
mendapatkannya?" 


Damien tidak mengatakan apapun. Dia jujur tidak bisa 
menemukan suaranya. 


Snape menyipitkan mata ke liontin yang sudah dikenalnya 
dan mendekat. Dumbledore mencondongkan tubuh ke arah 
Damien, menatap kalung itu. 


"Damy?" James memanggil. 
Snape mengisap napasnya dengan cepat, matanya melebar. 


"Dari mana kau mendapatkan ini?" Tanyanya pada Damien, 
nadanya sangat rendah. 


Damien menatapnya dan perutnya meluncur. Snape tahu 
kalung itu apa. Damien bisa melihatnya di mata Snape yang 
gelap dan menyipit. 


"Aku ..." Damien menelan ludah, mulutnya sangat kering, 
"aku aa 


"Damien?" James berjalan ke sisinya. "Apa yang salah?" 


"Mr Potter," Dumbledore berbicara pada Damien, "tolong 
jelaskan dari mana kau menemukan liontin itu." 


Sambil menarik napas dalam-dalam, Damien mendongak, 
menatap Dumbledore. Dia mengangguk sekali, sebelum 
diam-diam berpaling untuk melihat ayahnya. 


"Dad," dia serak, "aku ... aku perlu ... untuk memberitahumu 
.. Sesuatu." 


James duduk di samping Damien. 
"Apa itu?" Dia bertanya dengan prihatin. 


Damien ragu-ragu, memberi Snape tatapan tajam sebelum 
bergeser di kursinya. 


"Bisakah ... bisakah kita berbicara secara pribadi?" 
James berpaling untuk melihat Snape. 


"Aku yakin Profesor Snape mendapat juara satu dalam 
meneror," katanya. 


Snape mengabaikan James dan menyeringai pada Damien. 


"Terlambat, Nak," dia menyeringai. "Aku sudah tahu apa itu, 
yang perlu aku ketahui adalah bagaimana kau 
mendapatkannya." 


"Itu bukan urusanmu," James menggigitnya. "Dumbledore, 
tolong minta dia pergi, dia membuat Damien tidak nyaman." 


Dumbledore berpaling untuk melihat Snape yang 
mengangguk dan terakhir kali memelototi Damien, sebelum 
menuju pintu. 


"Baiklah, dia sudah pergi," kata James. "Nah, dari mana kau 
mendapatkan kalung itu?" 


Damien meraih Jyeen Lahyoo dan memeganginya, menarik 
ketenangan dengan buru-buru. Dia menarik napas dalam- 
dalam dan menatap ibunya dan kemudian ayahnya. 


"Ini," dia mengangkat liontin itu, "ini ... ini ... Lahyoo 
Jisteen." 


la merasa orangtuanya menegang. 


"Apa?" Tanya Lily. 
"Itu tidak mungkin," kata James. "Ini, coba aku lihat?" 


Damien panik, saat jari James menyentuh batu hitam itu. 
Dia yakin ayahnya juga akan dilempar ke seberang ruangan, 
sama seperti Profesor Snape. Tapi tidak ada yang terjadi. 
James duduk di kursinya sambil memegang liontin itu, 
mempelajarinya. Dengan sentakan, Damien menyadari 
bahwa Harry tidak akan 'melindungi' dia dari orang tuanya. 
Harry yakin pelecehan itu hanya untuknya, bukan untuk 
Damien. 


Sudah jelas dari ungkapan James bahwa dia tidak tahu 
apakah liontin itu sebenarnya adalah Lahyoo Jisteen atau 
tidak. Dia berpaling kepada Kepala Sekolah. 


"Dumbledore?" 


Profesor Dumbledore bergerak mendekati Damien, melihat 
liontin itu beberapa lama sebelum bertemu dengan tatapan 
gugup Damien. 


"Ini adalah Jyeen Lahyoo yang sesungguhnya," dia 
menegaskan, terengah-engah James dan Lily. "Aku yakin kau 
tahu betapa langkanya batu yang ada di Jesse Lahyoo," 
lanjut Dumbledore. "Dikatakan berasal dari tongkat Merlin 
sendiri, batu yang tak ternilai itu terbagi menjadi tiga 
bagian. Yang satu hancur, satu saat ini berada di bawah 
perlindungan Kementerian dan bagian terakhirnya, sampai 
hari ini, hilang." 


James dan Lily berpaling menatap Damien, yang sekarang 
sedang menggeliat di kursinya. 


"Damy," kata James pelan, "bagaimana kau bisa 
mendapatkan Lahyoo Jisteen?" 


Damien mendongak untuk menahan tatapannya. 
"Tolong," dia memulai, "jangan marah." 
"Kenapa kami harus marah?" Tanya James. 


"Damy," Lily menariknya dengan lembut sehingga dia 
menoleh untuk menatapnya. "Sayang, kau membuatku 
takut, ada apa?" 


Damien menghindari melihat siapa pun, mengalihkan 
tatapannya ke pangkuannya. 


"Itu hadiah," katanya, "dari ... dari Harry." 


Nama kakak laki-lakinya membuat semua orang duduk 
kembali, terbelalak lebar karena terkejut. 


"Harry?" Tanya James. "Dia membawa Lahyoo Jisteen 
bersamanya sepanjang waktu?" 


"Tidak," kata Damien lemah. "Dia memberikannya padaku 
terakhir ... tadi malam." 


James duduk diam, sepertinya membeku karena shock. 
Damien tidak berani menatap ibunya. Dia bisa merasakan 
keterkejutannya di udara di belakangnya, membuatnya 
merinding. 


"Harry datang menemuiku," Damien menjelaskan. "Dia ... dia 
memberiku ini," dia memiringkan liontin itu sedikit. "Dia 
bilang itu hadiah natalku." Dia sedikit merintih pada kata- 
katanya, tapi terus maju. "Dia menyuruhku untuk tidak 
melepaskannya dan itu akan melindungiku dari semua hal 
yang harus aku jauhi." 


"Semua yang perlu dilindungi darimu?" Lily mengulangi. 
"Apa artinya?" 


"Artinya," Dumbledore mulai, tersenyum, "tidak ada yang 
membawa Tanda Kegelapan yang bisa membahayakan 
Damien, selama dia memakai Jyeen Lahyoo." Matanya 
berkedip terang. "Kelihatannya Harry lebih dari sedikit 
terkesima oleh Damien yang dekat dengan Pelahap Maut 
itu." 


James bersiul mendengar penyebutan Hogwarts Express. Dia 
masih tidak percaya seberapa dekat Damien diserang oleh 
kutukan pembunuhan. 


"Tunggu," Lily mengangkat tangan, tak terbayangkan, "jadi 
Harry kemari kemarin? Ke Hogwarts dan meninggalkan 
kalung ini untukmu?" 


Damien tidak berbicara. Dia bahkan tidak bisa menahan 
tatapan ibunya. 


"Damy?" dia dipanggil. 
"Dia memberikannya padaku," kata Damien pelan. 


"Aku tidak mengerti," Lily bangkit dari tempat duduknya, 
mondar-mandir di lantai. "Kau mengatakan bahwa Harry 
datang ke Hogwarts tadi malam, bertemu denganmu, 
memberimu kalung itu dan kau ..." dia berhenti sejenak, 
menatap Damien dengan mata hijau besar, "... Kau tidak 
memberi tahu kami." 


Damien menunduk. 


Cengkeraman yang kuat di lengannya membuatnya berbalik 
untuk menatap tatapan ayahnya yang marah. 


"Mulai jelas, Damien," perintahnya kasar. 


"Aku baru jalan-jalan sendiri kemarin, aku tidak ingin duduk 
di ruang rekreasi," Damien memulai, menjilati bibirnya 
dengan gugup. Dia melewati seluruh akun, memberitahu 
orang tuanya dan Kepala Sekolah bagaimana kedua anak 
Slytherin mencengkeramnya, menyeretnya ke asrama 
Slytherin dan turun ke sebuah ruangan, tempat Harry 
menunggunya. Pada akhirnya, James bangkit berdiri, 
mengusap kedua tangannya di rambutnya saat dia mondar- 
mandir di lantai. Dumbledore tampak bijaksana, tetap diam 
saat ia memproses fakta bahwa keamanan sekolahnya 
begitu mudah dilanggar. 


"Aku ... aku tidak ..." James berjuang untuk mendapatkan 
kata-katanya melewati kemarahannya, "Kau ... kau bertemu 
dengan Harry? Dia ada di sini?" Dia berpaling ke Damien, 
menatapnya. "Kenapa kau tidak datang ke sini? Kenapa kau 
tidak memberitahuku?" 


"Harry tidak ... maksudku, dia tidak tinggal lama. Pada saat 
aku akan datang kepadamu, dia pasti sudah pergi." 


"Bagaimana dia bisa masuk Hogwarts?" Tanya Dumbledore. 
Damien bergeser di kursinya. 


"Dia membawa ramuan polijusnya seperti ... seperti Profesor 
Snape." 


lain, Damien pasti bisa menemukan ekspresi ayahnya yang 
lucu. Dumbledore tidak mengatakan apapun kecuali 
bergerak menjauh, berjalan kembali ke tempat duduknya. 
Dia duduk, sekali lagi tersesat dalam pikirannya. 


"Aku tidak percaya ini," kata Lily. "Aku tidak percaya ini!" 
Dia berpaling pada Damien. "Kapan kau berencana untuk 
memberi tahu kami?" 


Damien tidak menjawab. 


"Harry kembali," kata Lily sambil menggelengkan kepalanya. 
"Dia benar-benar kembali dan kita ... kita melewatkannya. 
Kita memiliki kesempatan lain, kesempatan lain dan kita 
kehilangannya." Dia mengusap rambutnya dengan kedua 
tangan, masih mondar-mandir. Tiba-tiba, dia berhenti dan 
berbalik. Matanya yang hijau tampak lebar, penuh dengan 
kesadaran dan membuat jantung Damien berdegup 
kencang. "Tunggu," dia melangkah mendekat. "Tadi malam, 
saat kau datang menemuiku, kau tidak mengatakan 
mengapa kau datang, kau muncul begitu saja." Dia berdiri 
di depan Damien, menatapnya dengan saksama. "Damy, 
apakah ... kau sendiri atau ...?" 


Damien menatapnya, menatap tatapan bertanya. Dengan 
terengah-engah, Lily melangkah mundur, tangannya 
menempel di perutnya. "Ya Tuhan!" Dia bernafas. "Dia ... dia 
ada di sana? Harry ... dia bersamamu?" 


Damien memejamkan mata, mengangguk pelan. 
"Dia berada di bawah jubah." 
Lily menjauh, tangannya menutupi mulutnya. 


Harry ada di sana, di bawah atap yang sama dengannya. Dia 
telah datang begitu dekat tapi dia telah kehilangan dia lagi. 


Damien menatap ayahnya, yang tampak membeku karena 
kaget dan tak percaya. Damien menelan ludah. 


"Dad, aku sudah mencoba," dia memulai. "Aku mencoba 
menjelaskan kepada Harry tapi dia ... dia tidak mau 
mendengarkannya." Dia menatap kepala sekolahnya. "Harry 
percaya masa lalunya dan tidak peduli apa yang aku 
katakan, apa kata orang, dia tidak akan mempercayainya." 


"Bagaimana kau bisa tahu itu?" Tanya James, akhirnya 
keluar dari keterusterangannya yang terkejut. "Kau 
seharusnya langsung mendatangiku saat melihat Harry di 
sini, kau seharusnya datang dan memberi tahuku dan 
membuat Harry melihat kebenaran! Aku pasti sudah 
menjelaskannya semuanya padanya!" Dia melangkah 
mendekat, sangat marah sehingga dia gemetar. "Aku pasti 
sudah membuat Harry melihat bagaimana dia ditipu dan 
dikhianati oleh Voldemort! " 


Damien perlahan berdiri, memegang tatapan ayahnya. 


"Bagaimana?" Tanyanya sederhana. "Bagaimana tepatnya 
kau akan membuat Harry mendengarkan? Bagaimana kau 
akan membuat dia melihat kebenaran? Dengan 
mengikatnya ke kursi lagi? Atau dengan mengurung dia di 
sebuah ruangan dan mengancamnya dengan Azkaban?" 
Damien menyingkirkan ekspresi kesakitan ayahnya. Dia 
harus mengatakan ini, kemarahan yang meningkat dalam 
dirinya mengecilkan ketakutannya dan memberinya 
kekuatan untuk mengatakan apa yang dia rasakan. "Kenapa 
Harry harus mendengarkanmu, Dad? Apa yang telah kau 
lakukan yang akan membuat Harry mempercayaimu?" 


James menarik napas, berusaha tenang. 


"Aku tahu aku kacau," katanya. "Aku mengakuinya, aku 
membiarkan Harry turun, berulang kali. Tapi kau tahu bahwa 
aku akan melakukan apapun, apapun yang diperlukan 


untuk melindungi Harry, untuk memastikan bahwa dia 
selamat-" 


Damien tertawa terbahak-bahak. 


"Melindungi? Kau ingin melindungi Harry? Dari siapa, Dad? 
Dari Voldemort? Pelahap Maut? Atau Kementerian? Auror? 
Orde?" Dia memberi isyarat dengan liar kepada Dumbledore, 
terlalu jauh dalam kemarahannya karena khawatir dengan 
sopan santun. "Katakan padaku, Dad, siapa lagi yang 
berisiko Harry dapatkan?" Matanya terbakar dengan air 
mata, tapi Damien dengan keras kepala menahannya, 
menolak menangis. "Lima ribu Galleon untuk orang yang 
membantu menangkap Harry Potter, seperti apa 
pemberitahuan hadiah itu? Bagaimana kau bisa melindungi 
Harry dan menjaganya agar tetap aman, ketika orang-orang 
yang bekerja untukmu, orang-orang yang menjadi 
temanmu, sesuatu yang sama dengan darah Harry?" 


James tidak tahu harus berkata apa, sebagian karena shock 
karena Damien berbicara dengannya seperti itu dan 
sebagian karena dia tidak memiliki jawaban. 


"Situasinya rumit," Dumbledore memulai, "tapi Harry harus 
kembali ke sisi yang benar." 


"Dengan segala hormat, Profesor, saya tidak peduli dengan 
sisi sekarang," kata Damien. "Yang saya pedulikan adalah 
apakah saudara saya aman atau tidak, mungkin dengan 
Voldemort, tapi setidaknya dia aman." 


Kata-katanya membuat James dan Lily benar-benar terkejut. 


"Damy!" Lily menangis, melangkah maju untuk meraih 
bahunya dan membalikkannya. "Bagaimana kau bisa 
mengatakan itu? Beraninya kau, bagaimana kau bisa 
berpikir bahwa Harry akan aman dengan monster seperti 


Voldemort?" dia bertanya. "Voldemort-lah yang membawa 
Harry menjauh dari kita, dia tidak peduli pada Harry, dia 
hanya cukup peduli untuk menggunakannya. Tempat Harry 
yang benar ada bersama kita, bersama keluarganya!" 


"Bagaimana Harry bisa bersama keluarganya, Mum?" Tanya 
Damien. "Kementerian tidak akan membiarkan dia kembali 
kepada kita." Lily sedikit tenang saat kesadaran mengerikan 
itu berakhir. "Aku tidak peduli jika Harry tinggal dengan kita 
atau tidak," kata Damien. "Aku tidak peduli jika dia 
menyebut dirinya Potter atau tidak, satu-satunya yang aku 
sayangi, apakah dia bertahan, aku ingin Harry hidup, ibu, 
bahkan jika dia tidak tinggal dengan kita." 


Air mata akhirnya tumpah dari mata Lily, menyusuri pipinya. 
Hatinya berdegup kencang mendengar kata-kata Damien. Di 
sisi lain ruangan, James juga merasakan amarahnya 
mengalir keluar darinya. 


"Mr Potter," Dumbledore berbicara dengan lembut, menarik 
perhatian Damien. "Ketika aku memahaminya, kau 
membawa Harry ke tempat tinggal ibumu, di bawah jubah 
tembus pandang, bolehkah aku bertanya mengapa?" 


Damien berhenti sejenak, sebelum akhirnya mengakui, 
"Jadi Harry bisa mengambil pensieve-nya kembali." 


Damien merasa ibunya menegang di sampingnya. Dia tidak 
berani memandang ayahnya. Dia lebih suka melihat Kepala 
Sekolahnya, yang tidak terlihat terkejut. Jika ada, 
Dumbledore tampak agak lega, seperti sebuah misteri besar 
telah dipecahkan. 


"Aku tahu kalian semua benar-benar marah padaku dan aku 
minta maaf," kata Damien, melirik ayahnya yang tampak 
marah, "tapi ini tidak adil bagi Harry. Cincinnya, pensieve- 


nya, dia harus mendapatkannya kembali. Dia panik saat 
mengetahui bahwa kalian sedang melihat-lihat ingatannya. 
Ini barang pribadinya dan itu tidak benar- " 


"Apa yang Harry katakan tentang kenangannya?" Tanya 
Dumbledore, menyela dia. 


"Tidak ada," jawab Damien, "tapi dia takut, terus berbicara 
tentang apa yang telah dia lakukan dan tidak ada yang bisa 
mengetahuinya, bahkan ... bahkan Voldemort." Dia menatap 
ibunya, diam-diam memintanya untuk mengerti. "Dia panik. 
Dia meminta bantuanku untuk mendapatkan pensieve-nya 
kembali, aku tidak bisa menolaknya, Mum." 


Lily tidak mengatakan apa-apa. 


"Aku merasakan kenangan yang terus dikunci, membuat 
mereka aman dari Voldemort," kata Dumbledore, matanya 
yang berkedip kembali. Dia menatap Lily dan James, yang 
berdiri dalam diam. "Aku mengerti kemarahan kalian," dia 
berbicara kepada mereka berdua, "tapi jangan frustrasi 
dengan Damien, dia hanya berusaha menolong 
saudaranya." Dia berseri-seri di Damien. "Sebenarnya, aku 
akan mengatakan bahwa kau harus merayakan apa yang 
terjadi kemarin." Dengan ekspresi marah James dan Lily, 
Dumbledore menjelaskan, "Harry mempertaruhkan 
segalanya untuk datang dan menemui Damien, untuk 
memberinya hadiah seperti perlindungan." dia tersenyum. 
"Harry menunjukkan betapa ia peduli pada Damien, 
saudaranya, darahnya." 


James dan Lily sepertinya sedikit tenang. Damien bahkan 
mencatat senyum kecil dan nyaris tidak ada yang 
menyilangkan wajah ayahnya. 


"Lahyoo Jisteen," lanjut Dumbledore sambil menatap liontin 
hitam di sekitar leher Damien, "adalah batu yang luar biasa, 


bisa memegang banyak sekali tenaga dan bisa digunakan 
untuk apa saja tapi aku tidak percaya itu pernah terjadi. 
Telah digunakan untuk perlindungan." Matanya melunak 
saat mereka bertemu dengan Damien. "Harry pasti takut 
akan keselamatanmu, karena hidupmu sangat luar biasa 
baginya untuk menyusun ini sebagai sebuah rencana." 


Damien meraih batu itu, mengusap ibu jarinya di atasnya. 


"Namun," desah Dumbledore, "sama seperti aku mengerti 
perasaan di balik tindakan Harry, aku tidak bisa 
mengabaikan fakta bahwa dia bisa masuk dan keluar dari 
Hogwarts begitu mudah." 


Damien menatapnya dengan cemberut. 


"Dewan sekolah sedang dalam proses mencari tahu 
bagaimana mungkin Hogwarts tetap terbuka setelah 
serangan Pelahap Maut dengan alasan dan Hogwarts 
Express." Wajahnya jatuh saat dia perlahan menggelengkan 
kepalanya, mendesah dalam-dalam. "Dan setelah kunjungan 
Harry kemarin, aku harus setuju dengan dewan pengurus, 
mungkin lebih aman untuk semua orang, jika Hogwarts 
tutup." 


"Tidak," Damien melangkah maju, matanya lebar karena 
ngeri. "Tolong Profesor, Anda tidak bisa-!" 


"Bukan keinginanku untuk menutup sekolah," kata 
Dumbledore, "tapi aku tidak akan mempertaruhkan 
keselamatan murid-muridku. Kemarin Harry masuk ke 
Hogwarts. Besok bisa jadi Pelahap Maut." 


James dan Lily melangkah maju, mata mereka melebar 
karena terkejut. 


"Kau tidak menyebutkan masalah dengan dewan," kata 
James. 


"Mereka telah mempertanyakan posisiku sebagai Kepala 
Sekolah sejak kebenaran tentang Harry keluar," jawab 
Dumbledore. "Aku takut, Harry kembali ke Voldemort telah 
menjelaskan keterlibatanku dengan 'Dark Prince'. Dewan 
sekolah menginginkan penjelasan menyeluruh mengapa 
Dark Prince berada dalam kedekatan yang sama dengan 
anak-anak." Dia menggelengkan kepalanya pada ekspresi 
marah James dan Lily. "Ini adalah masalah yang bisa 
dimengerti, dilegitimasi oleh keterlibatan Harry dalam 
serangan Hogwarts Express." 


"Harry tidak datang untuk menyerang para siswa," kata 
Damien sekaligus. "Dia mengatakan kepadaki bahwa 
serangan itu hanya untuk para Auror." 


"Aku khawatir hal itu sangat sedikit untuk menenangkan 
komunitas kita," kata Dumbledore sambil tersenyum. 


"Dumbledore," James menggelengkan kepalanya, "aku 
sangat menyesal." 


"Tidak perlu minta maaf," jawab Dumbledore. "Aku 
berpegang pada keputusanku untuk membawa Harry ke 
Hogwarts, jika tidak, mungkin hari ini Harry tidak akan 
mempertaruhkan segala sesuatu yang akan datang dan 
melindungi saudaranya. Selanjutnya, dia meminta 
bantuanmu," katanya, berpaling ke Damien. "Aku tidak 
percaya Harry akan meminta bantuan siapa pun." Dia berdiri 
tegak di kursinya. "Sama seperti aku menyesal bahwa 
wawasan kita tentang masa kanak-kanak Harry tidak 
mungkin lagi tanpa pensieve, aku tidak menyalahkanmu, 
Damien. Kau hanya mencoba melakukan apa yang benar 
untuk saudaramu." Dia membuka salah satu laci mejanya. 


"Tapi sebelum aku melewati orang yang termenung, James, 
aku mengeluarkan beberapa kenangan, yang berhasil aku 
buka." Dia mengangkat dua tabung memanjang, penuh 
dengan asap putih keperakan. "Aku menyesal, aku tidak 
bisa membuka semua dari mereka, tapi kenangan ini 
memberi pemahaman besar tentang Harry." Dia menatap 
Damien. "Apakah kau ingin melihat kenangan ini, Damien?" 


Damien mencambuk kepalanya dengan heran mendengar 
kata-kata Kepala Sekolah. 


"Kupikir itu bukan ide bagus," kata Lily sekaligus, "aku tidak 
tahu apakah Damien harus melihat apa pun yang dilakukan 
Harry-" 


"Aku sudah melihat kenangan itu," kata Dumbledore. "Aku 
jamin, Lily, sangat cocok untuk Damien." Dia menoleh ke 
arah anak muda itu. "Aku ingin kau ikut dengan kami dan 
menyaksikan kenangan ini, jadi kau bisa melihat sendiri 
mengapa kami melewati pensieve pribadi Harry. Ini bukan 
karena keingintahuan. Kami mencoba untuk mengumpulkan 
siapa sebenarnya Harry dan akan memenangkannya 
kembali. Pertama kita harus belajar semua tentang belajar 
tentang Harry." 


James dan Lily tampak cemas. Sejauh ini, semua yang 
mereka lihat di pensieve Harry telah membuat mereka 
terluka dan terguncang. Mereka tidak ingin Damien 
mengalami hal seperti itu, tapi mereka cukup percaya 
Dumbledore untuk mengingat bahwa kenangan ini aman. 


Dumbledore — mengeluarkan pensieve sendiri dan 
menuangkan kedua botol itu ke dalam baskom batu. Putoh 
berasap bukan gas-tidak-cukup-cair berputar-putar di 
dalam. James, Lily dan Damien berdiri di sekitar meja kerja. 


Lily mengeluarkan napas sebelum meraih ke depan dan 
memegang tangan Damien. James mengambil yang satunya 
lagi dan tiga, mereka langsung jatuh ke pensieve. 


Damien mendarat di kakinya, di tengah kerumunan. Dia 
melirik sekeliling, mengambil tempat itu. Ada orang di 
mana-mana, bersorak keras, berteriak sangat keras, Damien 
tidak bisa mengerti sepatah kata pun. Tempat itu berbau 
alkohol dan berkeringat. Lampu sorot yang terang terfokus 
pada sangkar baja besar di tengah ruangan. Damien 
melihat, agak terlambat, bahwa kerumunan itu mengenakan 
pakaian muggle. Tidak ada jubah tunggal yang terlihat, 
siapa pun. 


"Muggle," desis Damien. "Kita di dunia muggle?" 


Sungguh mengejutkan James mendengarnya di tengah 
semua keributan itu. 


"Sepertinya begitu," jawabnya. 

Teriakan dan teriakan itu membuat kepala Damien pusing. 
"Mengapa kita di sini?" Tanya Damien. "Mengapa Harry 
memiliki ini sebagai ingatan? Apa yang dia lakukan di dunia 


muggle?" 


"Tidak tahu," sahut James sambil mengamati kerumunan, 
"tapi aku punya firasat buruk." 


Damien merasa hatinya tenggelam. 


'Oh, tolong, katakan padaku dia tidak akan menyerang 
mereka!' Damien berdoa dengan tenang. 


"Di mana dia?" Lily bertanya, mencari orang banyak itu 
dengan tatapan tajamnya. "Aku tidak bisa melihat Harry di 


mana pun." 


Kerumunan yang sudah membuat begitu banyak suara, 
meletus di sorak sorai. Kaleng-kaleng yang mereka minum 
terlontar ke udara dengan gaya yang penuh sukacita. 


"Alex, Alex, Alex!" 
Ruangan itu praktis menyanyikan namanya. 


Dari sisi lain ruangan, dua anak laki-laki berjalan menuju 
kandang. Salah satunya tinggi dengan rambut pirang kotor. 
Yang lain ... Damien mengisap napas, menganga tak 
percaya. Itu adalah Harry. Pasti Harry, dengan rambut 
hitamnya yang berantakan dan mata hijau cerah. Hanya 
saja, dia sama sekali tidak mirip Harry. Dia lebih tua, jauh 
lebih tua dari enam belas tahun. Harry ini tampak dua puluh 
satu, mungkin bahkan lebih tua lagi. 


"Apa ... apa yang terjadi?" James menatap Harry dengan 
mulut terbuka. 


"Dia memakai glamour," kata Lily, "atau mungkin itu 
ramuan umur." Nada suaranya sendiri berbicara tentang 
ketidaksetujuannya. 


Harry dan anak laki-laki lainnya memasuki kandang melalui 
pintu yang sempit. Menghadapi satu sama lain, mereka 
perlahan mengitari kandang, saling menyeringai. Anak laki- 
laki berambut pirang itu memiliki kepala yang lebih tinggi 
daripada Harry, tapi mungkin setengah dari kepercayaan 
Harry yang kurang ajar. Dia terlihat tampak terkesima, saat 
teriakan Alex tumbuh dalam volume. 


Harry mengulurkan kedua tangannya. 


"Pergilah, Jason," katanya. "Ambil tembakan pertama." 


Si pirang menguatkan dirinya dan melompat maju dengan 
pukulan berayun. Harry bergerak keluar dari jalan dan 
memutar tubuhnya, memukul perampok, tepat di tengah, 
mengayunkan anak malang itu. Damien menyadari langkah 
itu. Dia telah melihat Harry melakukan hal yang sama pada 
orang-orang Daywalker. Kerumunan orang menjadi gila, 
berteriak dan bersorak untuk Alex. 


"Harry punya nama samaram?" Damien bertanya, kepalanya 
berputar, sebagian karena tingkat kebisingan dan sebagian 
karena apa yang dia pelajari tentang saudaranya. 


"Sepertinya begitu," kata James sambil menatap putra 
tertuanya dengan terkejut. 


"Ini barbar," Lily mengomel, saat Harry memukul muggle itu 
dengan linglung. 


"Ini pertarungan jalanan," kata James. "Sekarang kita tahu 
bagaimana Harry belajar duel gaya muggle." 


Pertarungan selesai dalam waktu kurang dari tiga menit. 
Harry berjalan pergi bahkan tanpa goresan padanya, 
sementara si perampok dibiarkan memar dan berdarah. Saat 
Harry keluar dari kandang dan berjalan ke pintu depan, 
kabut keperakan menyelimuti Damien dan orang tuanya, 
tumbuh lebih tebal sampai yang bisa mereka lihat hanyalah 
kabut. Lingkungan mereka berubah, Damien bisa tahu dari 
tidak adanya keringat dan bau alkohol. Kabutnya bersih dan 
Damien terkejut mendapati dirinya berada di ruangan yang 
sangat besar. 


"Mengapa kau pergi ke tempat seperti itu? Apakah kau 
benar-benar kehilangan akal sehat?" 


Damien berbalik, setelah mengenali suara itu. Dia sama 
sekali tidak terkejut menemukan Draco Malfoy berdiri di 


depan Harry, keduanya tampak tidak jauh lebih tua dari tiga 
belas, empat belas tahun. Mereka berdiri saling berhadapan, 
keduanya tampak sangat marah. 


"Apa yang kau lakukan melihat-lihat barang-barangku di 
tempat pertama?" Tanya Harry. 


"Aku tidak tahu aku akan menemukan sesuatu seperti itu di 
dalam sana!" Draco menunjuk pensieve hitam. Damien dan 
orang tuanya melihat saat mata abu-abu Draco melebar 
dengan kesadaran mendadak. "Ke sanalah kau pergi di 
malam hari, bukan?" Draco bertanya, "kau pergi ke 
Pertarungan klub dan duel dengan muggle. Kau belajar cara 
mereka berduel!" 


Harry membuang muka dan bergerak menuju pensieve-nya. 


"Kau harus berhenti mengintip barangku, Draco. Kau tidak 
akan pernah tahu, suatu hari nanti, kau mungkin akan 
mendorongku terlalu jauh." 


Damien merasakan dinginnya tulang punggungnya. 


"Kau tidak menjawab pertanyaanku!" Kata Draco, 
mengabaikan ancaman tersebut. "Kau menyelinap di malam 
hari untuk berduel muggle, kenapa?" 


"Karena aku mau dan karena aku bisa, oke?" Bentak Harry. 


Draco terdiam beberapa saat, sebelum dia menggelengkan 
kepalanya. 


"Kau menyadari apa yang akan dilakukan Pangeran 
Kegelapan kepadamu, begitu dia tahu kau bertemu dengan 
muggle kotor di belakangnya, bukan?" Tanyanya, terdengar 
ketakutan. "Apakah kau ingin kematian yang mengerikan 
dan lambat? Karena itulah yang akan terjadi padamu." 


Lily mengisap napas dan James tampak seperti nyaris tidak 
bisa menahan kemarahannya. Damien bergumam diam, 
'diam, Malfoy!' Terengah-engah. 


"Itu bukan urusanmu," Harry menyingkirkan Draco. "Apa 
yang akan atau tidak akan dilakukan ayahku, adalah untuk 
kukhawatirkan, bukan kau." 


"Sama saja saja!" Draco berkata, "Aku senang, aku bukan 
bagian dari ini," dia melambaikan tangan dengan jengkel ke 
arah pensieve. "Tapi lebih baik kau punya alasan bagus 
untuk ditawarkan pada Pangeran Kegelapan." 


"Begitu," jawab Harry. 


"Sungguh?" Draco bertanya dengan mata menyipit, "kenapa 
kau tidak mencerahkanku? Apa tujuan yang mungkin kau 
miliki untuk menyelinap keluar pada malam hari dan 
berduel dengan muggle?" 


"Kenapa dia begitu terlibat?" Tanya Damien kesal. "Tidak 
ada hubungannya dengan Malfoy." 


Keheningan tegang membentang di antara kedua anak laki- 
laki itu. 


"Kau ingat kejadian itu dengan Nott?" Tanya Harry pelan. 
Alis Draco berkerut. 


"Maksudmu saat dia menyerangmu saat kau berusia tujuh 
tahun?" 


Damien terengah-engah. Dia menatap ayahnya, yang 
mengangguk sangat kaku dan marah. 


"Sejak kejadian itu, aku memiliki ketakutan kecil di 
benakku," kata Harry. "Aku benar-benar tak berdaya 
melawan Nott tanpa tongkatku, aku bukan apa-apa. 
Kekuasaanku hanya ada saat aku memiliki tongkatku. Aku 
tidak dapat melindungi diriku tanpa itu. Bahkan dengan 
sihir tanpa tongkat, hanya ada beberapa mantra yang bisa. 
Hal itu membuatku berpikir, jika aku bisa belajar 
pertarungan fisik maka aku akan menjadi kuat dengan atau 
tanpa tongkatki. Jika sampai pada hal itu, aku dapat 
mempertahankan diri tanpa tongkat sihir. Dan karena tidak 
ada penyihir lain yang peduli untuk mempelajari 
pertarungan fisik, aku akan memiliki keuntungan atas 
mereka. Satu-satunya alasanku tidak mengatakan apapun 
kepada Dad adalah karena aku tahu dia akan keberatan dan 
dia akan takut akan keselamatanku. Kau ingat apa yang aku 
katakan tentang apa yang sedang dilakukan oleh muggle 
tersebut. Dia saat dia berada di panti asuhan itu?" 


Damien melihat Draco menggigil. Dia bertanya-tanya cerita 
apa yang diceritakan Voldemort kepada mereka? Apakah itu 
juga kebohongan? 


"Begitu aku mempelajari semua aspek pertarungan fisik 
sepenuhnya, aku berencana menunjukkan kepada Dad 
tentang keterampilan baruku," Harry melanjutkan. "Aku 
akan mengakui segalanya, awalnya dia akan marah, tapi 
setelah itu, saat dia melihat betapa kuatnya aku, kurasa dia 
akan senang." 


Draco menggelengkan kepalanya pada Harry. 
"Kau sama terobsesi dengan kekuatan seperti ayahku." 


"Kekuasaan adalah segalanya, Draco," kata Harry pelan. 
"Tanpa kekuatan, aku bukan apa-apa, aku diperlakukan 


lebih buruk daripada seekor binatang karena aku tidak 
berdaya." 


Damien tidak tahan melihat orang tua yang patah hati itu. 


"Dad memberiku kekuatan dan aku ingin itu tumbuh," kata 
Harry, "Aku ingin menggunakan kekuatanku untuk 
memperbaiki diriku sendiri, aku tidak pernah ingin menjadi 
tak berdaya lagi." 


"Yeah, oke, tidak apa-apa ... tapi ... aku tidak tahu, 


belajar berkelahi seperti ... aku tidak tahu, naga?" 
Harry tersenyum. 


"Aju tahu, ini benar-benar mengerikan, tapi mereka memiliki 
beberapa teknik bertarung yang sangat bagus." Harry 
membela diri. "Meskipun mereka adalah makhluk-makhluk 
kotor, setidaknya tidak seburuk mudbloods. Kau menjadi 
penyihir darah murni atau setengah darah. Seluruh darah ini 
hanya menjijikkan!" 


"Ditto," Draco menarik napas. 


Damien mengernyit. Dia tidak pernah memberi tahu ibunya 
tentang perkataan Harry yang menjijikkan mengatakan 
'mudblood' kepada Hermione. Dia melirik sekilas, hanya 
untuk melihat air mata di mata Lily, saat dia menatap Harry, 
benar-benar terkejut. 


"Bagaimanapun, sekarang setelah aku memberi tahumj, kau 
perlu menjanjikan satu hal kepadaku." Harry berkata, saat 
dia berbalik ke arah pensieve, mengubahnya kembali 
menjadi penyamarannya sebagai cincin dengan gelombang 
tangannya. 


"Aku tahu, aku tahu, jangan beritahu siapapun, bukan?" 
Draco bergumam. 


"Sebenarnya, aku akan mengatakannya, jangan coba-coba 
dan ingat," Harry berbalik, bergandengan tangan dan 
menunjuk temannya. "Obliviate." 


Damien ternganga kaget. Harry melontarkan mantra pada 
Draco? Dia tidak suka Draco, sebenarnya dia tidak tahan 
dengan bocah itu, tapi Harry mengaku sebagai teman dan 
teman tidak saling menghina. Itu adalah penyalahgunaan 
kepercayaan yang bahkan terlalu menyebalkan untuk 
dipikirkan. 


Draco tidak mendapat kesempatan untuk bereaksi. Kutukan 
itu memukulnya lurus di dada. Draco tampak tertegun, 
sebelum berkedip beberapa kali. 


"Um, Harry, apa ... apa yang aku katakan?" 
Harry tersenyum dan mendekatinya, sambil memutar cincin. 


"Kau menceritakan tentang permainan OGuidditchmu 
sebelum liburan Natal." Harry berkata sambil membawa 
Draco ke sofa. 


Dengan tiba-tiba, Damien merasa dirinya ditarik ke atas, ke 
udara. Sebelum dia tahu apa yang terjadi, dia mendarat di 
kantor Dumbledore, orang tuanya di sisinya. Dumbledore 
menunggu dengan sabar untuk mereka. Dia tersenyum 
pada tiga wajah terguncang. 


"Aku percaya kalian menemukan kenangan itu sangat 
mencerahkan?" 


"Pertarungan Muggle?" James menggelengkan kepalanya. 
"Aku tidak pernah membayangkan bagaimana dia bisa 


mempelajari keterampilan itu." Dia roboh di kursi. 


"Bagaimana dia bisa lolos dan pergi ke pertarungan ini?" 
Tanya Lily, datang untuk duduk juga. "Memori kedua itu 
membuktikan bahwa Voldemort tidak mengetahuinya." 


"Kenangan Harry sejauh ini membuktikan bahwa dia 
memiliki tingkat kemandirian," kata Dumbledore. "Harry 
merasa aman dan mungkin aku katakan, cukup berani, 
untuk pergi sendiri dan belajar keterampilan baru, 
sementara mengetahui Voldemort mungkin tidak 
menyetujuinya. Ini membuktikan bahwa ketika sampai pada 
hal itu, Harry akan pergi melawan keinginan Voldemort, jika 
itu adalah sesuatu yang Harry percaya. Dia menyelamatkan 
anak-anak Poppy dari Pelahap Maut, dia menyelamatkan 
Miss Weasley dari Pelahap Maut, dia pergi ke Merlin hanya 
tahu berapa lama klub-klub pertarungan tersebut belajar 
bagaimana berperilaku tanpa sihirnya. Dan tentu saja, 
kunjungannya ke Hogwarts kemarin hanya untuk memberi 
hadiah kepada adik laki-lakinya, semua ini, adalah 
pembelaan Harry terhadap terorisme Voldemort. Harry 
sudah bertarung, telah bertarung melawan Voldemort. 
Hanya saja tindakan sangat kecil ini Voldemort abaikan, 
atau tidak sepenuhnya disadari." 


"Dia pasti tahu tentang pertarungan belati Harry sekarang?" 
Kata Damien. "Bagaimana dia tidak tahu saat seluruh dunia 
tahu." 


"Aku akan membayangkan Harry akhirnya memberi tahu 
Voldemort kebenaran," Dumbledore setuju. "Tapi maksudku, 
Harry akan melakukan apapun yang dia anggap benar, 
terlepas dari keinginan Voldemort." Mata birunya berkilau. 
"Di situlah harapan kita terbentang. Kita akan 
memegangnya erat-erat. Harry akan bertarung melawan 


Voldemort. Kita hanya harus menarik perhatian Harry pada 
tujuan yang benar." 


James dan Lily mengangguk pelan dan ragu. Damien tidak 
mengatakan apapun. Pikirannya masih terhuyung-huyung 
dari segala hal yang telah dilihatnya dan dipelajarinya hari 
ini. 


"Sekarang," Dumbledore tersenyum, "James, aku sarankan 
agar Sirius dan Remus siap. Kita beruntung bisa memulai 
untuk mencari Harry." 


James mengangguk. 


"Yeah," katanya pelan. "Aku pikir sudah waktunya kita 
melihat 'Alex' sedikit dan berkunjung ke klub 
pertarungannya. " 


Pencarian resmi untuk 'Alex' dimulai pada minggu yang 
sama. Malam pertama, James, Sirius, Remus dan 
Dumbledore pergi ke dunia muggle, mereka tidak berhasil. 
Ternyata, klub pertarungan muggle ini tidak legal, jadi 
melacak mereka bukanlah hal yang mudah. 


Keempatnya mengubah penampilan mereka, menyesuaikan 
diri dengan para peramal dan menyembunyikan diri dari 
penyihir kelahiran muggle. Bagaimanapun, penyelidikan 
mereka tidak berada di bawah yurisdiksi Kementerian. 
Dumbledore sudah berada di buku buruk Menteri. Tidak 
masuk akal untuk mengambil risiko masalah lagi. 


James, Sirius dan Remus hanya harus mengganti pakaian 
mereka dan menerapkan glamor ringan untuk 
menyamarkan identitas sejati mereka tapi Dumbledore 
harus memperpendek jenggot dan rambutnya secara 
signifikan, mengubah warna menjadi pirang. 


Mereka melacak dan menemukan sebuah klub pertarungan 
pada malam ketujuh mereka. Setelah memeriksa tempat itu 
dengan saksama dan tidak menemukan tanda-tanda Harry, 
Sirius memutuskan untuk bertanya. Dia berjalan menuju 
wanita cantik berambut gelap di belakang bar. 


"Hei," dia menyahut. 
"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya wanita itu. 


"Eh, tidak, aku sebenarnya mencari seseorang," jawab 
Sirius. 


"Saluran pickup cukup buruk," katanya. 
Sirius menyeringai, mengedipkan senyum menawannya. 


"Percayalah padaku, jika aku tidak sibuk ..." dia 
membungkam dengan sengaja, mengedipkan mata 
padanya. 


"Yeah, yeah," wanita itu memutar matanya tapi benar-benar 
menahan senyuman. 


"Aku mencari Alex, dia cukup populer di keramaian ini," kata 
Sirius. 


Wanita itu mengerutkan kening. 

"Alex, Alex apa?" 

"Hanya itu yang kumiliki," kata Sirius. "Dia tinggi, muda, 
enam maksudku awal dua puluhan," Sirius menangkap 


dirinya sendiri pada waktunya. "Rambut gelap, mata hijau, 
perkelahian begitu cepat dia biasanya hanya kabur." 


Mata wanita itu melebar. 


"Oh, Alex, ya, saya tahu siapa yang Anda bicarakan." Dia 
menyeringai. "Rambutnya acak-acakan, mata hijau besar 
yang indah, luar biasa panas!" 


Sirius mundur sedikit. Harry adalah anak baptisnya. Tidak 
cocok dengan dia bahwa seorang wanita, mungkin berusia 
dua puluhan, memanggil anak baptisnya yang berusia enam 
belas tahun, panas. 


"Yeah, aku kira," gumamnya. 


"Oh, saya belum pernah bertemu Alex selama bertahun- 
tahun," katanya. "Dulu dia sering datang ke sini, sebelum 
dia menjadi orang eksklusif di Little John's." 


"Little John's?" Sirius bertanya, jantungnya berdegup 
kencang pada kemungkinan memimpin. "Siapa dia? Di 
mana aku bisa menemukannya?" 


Bartender itu menggelengkan kepalanya. 


"Maaf, saya tidak tahu di mana dia berada," katanya. "Little 
John selalu menggerakkan perkelahiannya, selalu seperti 
itu, ini gaya mereka, John senior biasa menjalankan klubnya 
seperti itu. Ketika dia meninggal, anaknya tetap melakukan 
rutinitas yang sama." Dia menuangkan minuman untuk 
pelanggan lainnya. "Tapi Alex adalah favorit di Little John's. 
Terakhir aku dengar, Alex hanya berkelahi khusus untuk 
Little John." 


"Benarkah? Kenapa begitu?" Sirius bertanya, bingung 
kenapa Harry hanya memilih satu klub pertarungan 
tertentu. 


"Tidak tahu," jawabnya, "tapi sepertinya dia cukup ketat 
dengan mereka, aku kira Alex dan John mungkin 
berhubungan atau semacamnya." 


Sirius mengerang keras. Itulah yang dibutuhkan James. 
Keluarga lain bersaing dengan Harry. 


"Tahu di mana Little John ini terakhir kali berkemah?" Tanya 
Sirius. 


"Maaf, saya tidak tahu," katanya. "Dia sudah ke Utara 
beberapa kali, hanya itu yang bisa saya katakan." 


Sirius mengucapkan terima kasih padanya, melawan 
keinginannya untuk meminta nomor teleponnya, dan 
bergegas mendekati James dan Remus, sambil 
mengandalkan informasinya. 


"Ini permulaan," komentar Remus. "Sekarang yang harus 
kita lakukan, temukan klub pertarungan Little John ini. 
Sesuatu atau seseorang di sana akan membawa kita pada 
Harry," kata Remus sambil tersenyum. 


Tapi setelah lima kali melakukan perjalanan yang 
melelahkan ke dunia muggle, mereka masih belum 
menemukan petunjuk yang mengarah pada Little John atau 
'Alex'. Mereka mencoba ke beberapa klub laga lagi tapi 
kecewa dengan hasilnya. Setiap orang yang mereka ajak 
bicara, mengatakan hal yang sama: Mereka tidak tahu lokasi 
klub Little John, dia selalu bergerak, dan jika 'Alex' akan 
bertanding, itu hanya ada di Little John's. 


Semakin banyak James bertanya-tanya, semakin dia 
mengetahui bahwa 'Alex' rupanya adalah legenda. Dia 
dianggap berusia dua puluh satu, dua puluh dua tahun tapi 
merupakan fenomena. Dia tidak pernah kalah dalam 
pertarungan. Dia tidak sering datang tapi ketika 
melakukannya, malam itu adalah yang terbaik untuk bisnis. 
Beberapa tempat bahkan mengungkapkan rasa jengkel 
mereka bahwa Alex hanya bekerja untuk Little John. 


"Aku tidak mengerti," kata James sambil berjalan di jalan. 
"Harry ingin belajar duel muggle, jadi dia mempelajarinya. 
Mengapa dia terus pergi ke klub muggle ini?" 


"Menurutku, pertanyaan yang harus kau tanyakan adalah 
mengapa dia begitu ketat dengan orang John ini?" Kata 
Sirius. 


"Kita menemukan perampokan ini, kita akan mendapatkan 
semua jawaban," Remus menambahkan. 


"Tuan-tuan," Dumbledore mengangkat satu tangan, 
menghentikan tiga lainnya. "Aku percaya takdir hanya 
tersenyum pada kita." 


James membentak untuk melihat apa yang Dumbledore 
saksikan. Di kejauhan, ia melihat sebuah bangunan persegi 
kecil. Jendelanya masih tertutup tapi James bisa melihat 
orang-orang berjalan masuk dan keluar dari pintu yang 
terbuka, membawa berbagai bagian peralatan besar dari 
van ke gedung. Di samping bangunan itu, disandarkan pada 
perancah besar, ada kain putih sederhana dengan huruf- 
hurufnya, LJ. 


"Little John," gumam James. 


Dia tidak bisa mempercayainya. Mereka telah 
menemukannya. Mereka menemukan klub pertarungan 
yang mereka cari. 


"Betapa beruntungnya itu?" Kata Sirius, tertegun pada nasib 
baik mereka. 


"Sudah saatnya keberuntungan kita berubah," kata James 
dan segera mulai menuju gedung. Hari sudah mulai gelap. 
Dia tidak ingin melewatkan kesempatan untuk berbicara 


dengan pemiliknya. Dia yakin John muggle ini akan 
membawanya ke Harry. 


Saat keempat penyihir itu bergegas maju, mereka melihat 
kendaraan besar itu diparkir agak jauh. Itu lebih besar dari 
kebanyakan mobil muggle, jauh lebih besar. 


"Apa itu?" Tanya Sirius. "Itu bukan mobil, kan?" 
"Ini rumah trailer," Dumbledore memberi tahu. 
"Siapa peduli," gumam James, bergegas menuruni bukit. 


Orang-orang yang sibuk mengelilingi van membawa barang 
terakhir ke dalam gedung dan menutup pintu di belakang 
mereka. James berlari cepat. 


"james, tunggu," Dumbledore menelepon, menghentikan 
James. "Kita tidak bisa masuk begitu saja. Harry bisa berada 
di sana bersama John." 


James tidak memikirkan hal itu. 


"Kita pakai glamour," katanya. "Harry tidak akan bisa 
mengenali kita." 


"Aku tidak akan begitu yakin," jawab Dumbledore. "Harry 
bisa dengan mudah melihat melalui penyamaran kita. Jika 
dia menyadari bahwa kita tahu tentang kepribadian 'Alex' 
nya di dunia muggle, dia akan menghilangkannya dan kita 
mungkin tidak akan pernah bisa menemukannya." 


James menelan ludah berat. Dia tidak tahan membayangkan 
kehilangan Harry lagi. 


"Jadi apa yang harus kita lakukan?" Dia bertanya. 


Dumbledore mengeluarkan tongkatnya. 


"Mantra Disillusion akan melakukan triknya, kita akan 
masuk ke dalam, memeriksa untuk memastikan Harry ada 
atau tidak sebelum melepaskan mantra dan mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi dari John, jika dia mengizinkan 
kita tahu bagaimana ia menghubungi Harry, kita bisa 
menggunakannya untuk menemukannya." 


"Mungkin kita bisa datang ke pertarungan berikutnya," kata 
Sirius. "Lihat Alex beraksi." 


"Kita sudah cukup melihat Alex beraksi," balas Remus. 


Dumbledore melambaikan tongkatnya dan satu demi satu, 
semuanya menjadi transparan. 


"Sudah?" James bertanya pada ketiga garis besar keperakan 
itu di depannya. "Ayo pergi." 


Keempatnya telah mencapai yang pertama dari banyak van 
yang diparkir di samping gedung saat mereka mendengar 
teriakan samar, datang dari dalam trailer. 


"Nigel? Nigel, sayang jangan lakukan itu, jangan pergi 
keluar, mulai gelap Nigel? Nigel?" 


Keempat penyihir itu berhenti di jalur mereka saat pintu 
trailer terbanting terbuka dan seorang anak kecil berlari 
keluar, terkikik dan memekik dengan sukacita. Dia tidak 
bisa lebih tua dari dua tahun. Dia menjerit gembira dan 
melompat dari langkah terakhir dan jatuh ke rumput yang 
sejuk. Dia bangkit berdiri, masih sedikit tidak stabil, seolah 
baru mengenal seni berjalan beberapa bulan yang lalu. 


"Nigel? Nigel sweetie, kembalilah ke sini," wanita, ibu anak 
itu, yang dipanggil dari trailer. 


Anak laki-laki itu menepuk-nepuk tangannya, mengeluarkan 
lagi suara memekik dan berlari. 


Menonton anak kecil itu, keempat penyihir itu mendapati 
dirinya tersenyum. 


"Anak-anak," suara Sirius terdengar. "Terlalu banyak makan 
gula." 


"Apa alasanmu?" Remus menggoda. 
"Ayo," desak James. "Kita perlu masuk ke dalam." 


Mereka mengambil beberapa langkah lagi, sebelum anak- 
anak yang terkesima itu mengalihkan perhatian mereka 
lagi. 


"Man, anak itu hiper," kata Sirius. 


Dengan tiba-tiba, anak laki-laki itu berhenti. Dia melihat ke 
kanan, berpaling dari James dan sisanya. Ada sekelompok 
pohon tumbuh di sana dan seperti saat matahari terbenam, 
hari itu sudah cukup gelap. Anak laki-laki itu berdiri sejenak, 
melihat pepohonan bergoyang-goyang dalam angin dingin. 
Tiba-tiba, anak laki-laki itu mengeluarkan teriakan 
bersemangat dan berlari ke arah pepohonan. 


"Lex! Lex! Leexx!" Anak itu menjerit saat berlari, 
melambaikan tangannya. 


"Ada apa dengan anak itu?" Tanya Sirius. "Apakah semua 
anak seperti itu?" 


"Bagaimana kita bisa tahu?" Tanya Remus sebagai 
balasannya. 


"Mengapa kita berdiri di sini, menguntit seorang anak?" 
Tanya James. "Kita seharusnya mencari Harry, bukankah 
seharusnya kita pergi ...." Kata-kata James tertahan di 
tenggorokannya, saat ia melihat sosok bayangan muncul 
dari balik pepohonan. 


Anak laki-laki itu berlari lurus untuknya, masih menjerit 
'Lex' dengan keras. Saat sosok itu melangkah keluar dari 
kegelapan, anak laki-laki itu memeluk kaki anak laki-laki 
yang lebih tua, memeluk mereka erat-erat. James 
mendengar napas tajam di sekelilingnya dan sebuah 
kutukan bisikan dari Sirius, karena mereka semua 
mengenali sosok itu. 


Sambil tersenyum, Harry membungkuk rendah dan 
mengangkat anak laki-laki itu. Anak itu memeluk leher 
Harry saat ini. 


"Hei, apa yang kau lakukan di sini, si kecil?" Harry bertanya, 
menarik anak itu menjauh dari lehernya agar bisa 
melihatnya. "Kau harus berada di dalam. Lihatlah betapa 
gelapnya ini." 


Anak laki-laki itu terkikik dan mencoba memanjat pundak 
Harry. Dengan terkekeh, Harry mengayunkannya sehingga 
anak itu duduk di pundaknya. Anak laki-laki itu menarik 
rambut Harry dan menjerit senang. 


Harry membawanya ke trailer, sepertinya tidak memikirkan 
cara anak laki-laki itu menarik-narik rambutnya. 


"Lex, lari! Lari Lex!" Anak itu memgintruksikan dengan 
cekikikan hangat. 


James memahaminya sekarang. Itu sebabnya anak itu 
menjerit 'Lex'. Dia sebenarnya mencoba mengatakan 'Alex'. 


"Apa menurutmu aku ini? Kudamu?" Harry bertanya, 
menggapai menggelitiknya. 


"Nigel, masuk ke sini, terlalu gelap, aku tidak akan 
mengatakannya lagi." Suara wanita itu berasal dari trailer. 


Harry sampai di pintu yang terbuka dan berdiri di depannya. 
Cahaya yang hangat menerpa wajahnya, dan James bisa 
melihat Harry mengenakan glamour. Dia tampak sedikit 
lebih tua, tapi tidak banyak. 


"Alex, apa kejutannya, kapan kau sampai di sini?" Wanita itu 
terdengar terkejut. 


"Baru saja, harus menemui John," jawab Harry, menarik anak 
itu, Nigel, dari bahunya dan memeluknya. "Bagaimana 
kabarmu, Fiona?" 


"Oh, seperti biasa, kau tahu bagaimana keadaannya," jawab 
wanita itu. "Kau ambil bagian malam ini?" 


"Itulah yang perlu aku bicarakan dengan John," kata Harry 
sambil tersenyum, bersandar di trailer. 


Nigel menggeliat keluar dari lengan Harry dan melompat ke 
rumput. Dia berlari, memanggil Harry. 


"Lex!" 


"Tidak," Harry menggelengkan kepalanya, tersenyum 
padanya. "Sudah lewat jam tidur, munchkin, masuk ke 
dalam." 


"Tidak!" Teriak anak itu 
"Nigel, masuk," kata Harry. 


"Tidak, tidak!" Jawab anak itu. 


"Baiklah," Harry menyelipkan kedua tangannya ke celana 
jinsnya dan tetap di tempatnya, bersandar di trailer. "Kalau 
begitu aku bukan temanmu." 


"Tidak!" Anak itu tampak ngeri. 
"Kalau begitu masuk," kata Harry. 


Nigel berlari ke tangga dan menaiki tiga anak tangga, 
bergegas masuk. 


Harry menyeringai dan menegakkan badan, sama seperti 
saat wanita itu muncul dari dalam. 


"Setidaknya dia mendengarkan seseorang," katanya, 
menuruni tangga untuk membawa cangkir yang mengepul 
pada Harry, yang serasi dengan tangannya. 


"Nigel hanya tidak ingin kehilangan temannya," Harry 
menyeringai, sebelum menyesapnya. 


"Mengingat dia tidak melihatmu selama empat bulan, aku 
tidak terkejut dengan paranoid Nigel," katanya dan duduk 
di tangga, menyesap cangkirnya. 


James tidak tahu apakah tiga penyihir kecewa lainnya bisa 
melihat wanita itu dalam cahaya terbatas atau tidak, tapi 
dia berhasil memeriksanya dengan baik dan tidak ada yang 
bisa dilakukannya untuk menarik pandangannya. Dia 
tampak persis seperti terakhir kali dia melihatnya. Dia masih 
memiliki rambut cokelat panjang dan mata cokelat besar. 
Wajahnya yang bundar tampak agak terjepit tapi matanya 
masih terlihat lembut dan hangat. 


James melihat Alice Longbottom. 


To be Continued ~ 


Kejutan Dan Kecurigaan 


“Ini... ini tidak mungkin terjadi," bisik Sirius. "Alice? Itu ... 
itu Alice, kan?" 


"Yeah," Remus menarik napas, terdengar sama terkejutnya. 


James tidak mengatakan apa-apa. Dia tidak bisa. Kejutannya 
membuatnya tidak bisa berkata apa-apa. 


"Masuklah ke dalam Alex," kata Alice pada Harry. "Dingin 
sekali di sini." 


"Tidak bisa, waktu agak mendesak," jawab Harry. "Aku perlu 
berbicara dengan John jika dia ada di sekitar." 


"Alex!" Sebuah suara berteriak dari belakang James, 
membuatnya berbalik. Napasnya tercekik saat melihat 
teman lamanya, sesama anggota Auror and Orde, Frank 
Longbottom. "My, my, bukankah kita diberkati?" Frank 
menyeringai pada Harry saat ia mendekat. "Tiga kunjungan 
dalam satu minggu." 


"Aku harus mengganti yang empat bulan terakhir ini," kata 
Harry sambil berjabat tangan dengan Frank. "Dan aku perlu 
berbicara denganmj tentang sesuatu. Bisakah jika kita 
mengobrol cepat?" 


Harry membawa Frank menjauh dari trailer, menuju gedung 
Frank yang telah keluar dari situ. Alice menawari Harry 


selamat tinggal dan melangkah mundur di dalam trailer, 
menutup pintu. 


Beberapa kata gumaman dari Dumbledore dan mantranya 
terangkat, sehingga para penyihir bisa saling bertemu lagi. 
Ungkapan pada tiga lainnya sama seperti yang dibayangkan 
James: Kebingungan, shock dan tercengang. Bahkan 
Dumbledore pun tampak terkejut. Keempat penyihir itu 
bergegas menuju ke tempat gelap di bawah sekelompok 
pohon dan melemparkan manyra membungkam ke atas diri 
mereka sendiri sehingga mereka tidak akan didengar. 


"Oke, apa yang baru saja terjadi?" Tanya James. 


"Well," Sirius memulai. "Tampaknya Frank dan Alice tidak 
benar-benar mati tapi sangat hidup dan sekarang 
beradaptasi dengan hidup seperti perampok dan suka 
dipanggil John dan Fiona." 


"Sirius, sekarang bukan waktunya." James memperingatkan. 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanya Remus. "Frank dan Alice 
tidak akan pernah meninggalkan anak laki-laki mereka di 
tengah peperangan dan bersembunyi seperti-" Tiba-tiba dia 
terdiam saat realisasi tidak hanya terjadi padanya, tapi juga 
semuanya. 


"Mereka menjawab saat dipanggil John dan Fiona," kata 
James perlahan. "Kau tidak berpikir mereka ...?" 


"Memory Charm," Dumbledore mengucapkan kata-kata itu 
dengan berbisik. "Tentu saja masuk akal." 


"Sungguh?" Tanya Sirius. 


"Apapun alasannya, Harry tidak menyelesaikan tugasnya 
untuk membunuh Longbottom," kata Dumbledore. "Tidak 


ada ibu yang bisa meninggalkan anaknya di tengah perang. 
Jika Alice tidak bersama Neville, maka satu-satunya alasan 
untuk itu adalah karena dia tidak dapat mengingatnya," 
kata Dumbledore. "Asumsiku bahwa Frank dan Alice berada 
di bawah mantra daya ingat yang kuat, itulah sebabnya 
mereka menganggap diri mereka sebagai John dan Fiona. 
Mereka mengira mereka muggle. Mereka mengenal Harry 
sebagai Alex, sementara Frank dan Alice akan mengenali 
Harry sebagai anak laki-laki James dalam sekejap." 


James merasa kepalanya berputar. "Jadi Harry tidak 
membunuh Frank dan Alice, tapi menyelamatkan mereka?" 
Dia bertanya. Dia menggelengkan kepalanya. "Kenapa dia 
melakukan itu? Harry tidak punya alasan untuk 
menyelamatkan mereka dan dia menghapus ingatan mereka 
dan memberi mereka identitas baru seperti Little John dan 
Fiona? Tidak ada yang masuk akal!" 


Dumbledore tenggelam dalam pikirannya. Tatapannya 
bergerak untuk beristirahat di trailer. 


"Itu tidak masuk akal bagi kita sekarang," katanya, "tapi 
begitu kita tahu persis apa yang terjadi malam itu, kita akan 
mendapatkan jawaban kita." 


Tiga lainnya juga melihat ke trailer. 
"Apa yang kita lakukan sekarang?" Tanya Remus pelan. 


"Sudah jelas," kata James. "Kita membuat Frank dan Alice 
kembali ke dunia tempat mereka berada." Dia berpaling ke 
Dumbledore. "Kau pikir kau bisa membalikkan daya ingat 
mereka?" 


Dumbledore mengangguk. "Iya." Dia berbalik menghadap 
James. "Tapi aku khawatir, aku tidak akan melepaskan daya 
ingat mereka, belum." 


James menatapnya. "Apa maksudmu?" Dia bertanya. "Kita 
tidak bisa begitu saja meninggalkan Frank dan Alice di sini, 
hidup seperti ini." 


"Mereka sudah hidup seperti ini selama dua tahun terakhir 
ini," bantah Dumbledore. "Mereka aman di sini, tapi jika aku 
membawa mereka kembali sekarang, aku akan 
menempatkan Harry pada risiko besar." 


Mata James yang menyempit melebar. "Apa maksudmu?" 
Dia bertanya. 


"Harry masih bersama Voldemort," kata Dumbledore. "Jika 
kita membawa Frank dan Alice kembali sekarang, berita 
tentang kelangsungan hidup mereka akan sampai ke 
Voldemort, tidak peduli seberapa keras kita mencoba 
menyembunyikannya. Pikirkan apa yang akan ia lakukan 
terhadap Harry karena penipuannya? Harry bahkan 
mungkin akan terbunuh." Dumbledore menggeleng. "Kita 
tidak bisa mengambil kesempatan itu, begitu kita memiliki 
Harry, kita bisa membawa Frank dan Alice kembali. Sampai 
Saat itu, aman untuk meninggalkan mereka di tempat 
mereka berada." Tatapan matanya yang biru memindai tiga 
lainnya. "Tidak ada yang akan menyebutkan hal ini kepada 
siapapun, kita tidak dapat mengambil risiko informasi yang 
bocor, ada banyak mata-mata di dalam Kementerian, kita 
semua tahu itu. Jika Kementerian mengetahui tentang Frank 
dan Alice, demikian juga Voldemort." 


James ingin teman-temannya kembali ke dunia mereka, 
kembali ke anak mereka, Neville, tapi prioritasnya terletak 
pada Harry. Dia tidak bisa mempertaruhkan nyawa Harry. 
Dumbledore benar. Tidak ada yang tahu apa yang mungkin 
dilakukan Voldemort kepada Harry. 


Pintu terbanting tertutup di kejauhan dan James cepat-cepat 
melihat berkeliling, pada saat melihat Harry berjalan pergi. 
Dalam hitungan detik, Harry menghilang ke malam hari 
denhan 'pop' lembut. 


"Sial!" James mengumpat, hatinya hancur karena 
kehilangan anaknya sekali lagi. 


"Kita akan mendapat kesempatan lagi," kata Dumbledore. 
"Bagaimanapun, kita tahu dia datang ke sini untuk bertemu 
dengan Frank." 


James berpaling untuk melihat bangunan itu. "Mari kita cari 
tahu kapan dia berencana berkunjung lagi," katanya. "Ayo." 


Keempatnya bergerak menuju gedung. Sebelum mereka 
masuk, Dumbledore mengarahkan tongkatnya ke arah 
James dan mengubah penampilannya. Dia memberinya 
rambut keriting pirang dan mengubah bentuk hidungnya 
dan warna matanya. 


"adi Frank tidak akan menghubungkan penampilanmu 
dengan 'Alex' dan menjadi curiga," jelasnya, sebelum 
mengubah penampilannya sendiri, mengecilkan jenggotnya 
dan mengubah warnanya menjadi auburn. 


James menguatkan dirinya. Frank Longbottom adalah salah 
satu teman baiknya. 'Kematiannya' telah membuat James 
patah. Sekarang setelah dia bertemu dengannya lagi, 
berbicara dengannya lagi, hal itu membuat James takjub 
dan gembira. Dia menarik napas dan membuka pintu. 


Begitu mereka memasuki klub, keempat penyihir melihat 
Frank menginstruksikan sekelompok pria untuk membawa 
berbagai perabotan di seberang ruangan. Melihat seorang 
teman yang menurutnya telah hilang, menyebabkan banyak 
emosi terburu-buru datang pada James dan menelannya. 


Frank berbalik, memperhatikan keempat pria di pintu. 
"Maaf." Dia mengayunkan kedua tangan ke arah mereka 
sambil menggelengkan kepala saat dia mendekati mereka. 
"Klub tidak buka swlama dua hari. Selamat datang kembali 
nanti." 


James mendapati suaranya tersedak emosi. Dia berdiri saat 
Remus menjawab. 


"Maaf," katanya, menjaga suaranya sangat kuat. "Kami tidak 
yakin apakah kalian buka atau tidak." Dia melirik sekeliling. 
"Tempat bagus, harganya pasti mahal." 


Frank tertawa, suaranya akrab dan menghibur keempat 
penyihir yang masih berdiri, hanya menatap teman lama 
mereka. 


"Tempat ini?" Tanya Frank. "Aku hanya menyewanya untuk 
sementara waktu, aku suka pindah, pergi ke tempat yang 
berbeda. London sangat besar, kalian harus melihat 
semuanya." Dia mengangkat bahu. "Begitulah bos terdahulu 
biasa melakukan sesuatu, aku terbiasa melakukannya 
dengan cara yang sama." 


"Bos sebelumnya? Maksudmu, kau diambil alih seseorang?" 
Tanya Sirius. 


"Yeah," jawab Frank. "Semua ini milik John Allen, orang baik, 
memperlakukanku seperti aananya, dia sudah terlalu tua 
untuk memindahkan semua ini ke klubnya, jadi aku biasa 
melakukannya untuknya. Dia meninggalkan semuanya 
padaku ketika dia meninggal, tidak memiliki keluarga 
sendiri." 


Pemahaman terbagi atas keempatnya. 


"Little John," gumam James. "Orang mengira kau adalah 
anaknya?" 


Frank mengangkat bahu. "Punya nama yang sama dengan 
yang kau lihat, aku membiarkan orang berpikir apa yang 
mereka inginkan, itu tidak menggangguku." 


James harus menahan senyumnya. Itu adalah Frank: 
Nyaman di kulitnya sendiri, tidak peduli apa yang dikatakan 
atau dipikirkan dunia. 


"Jika kau tidak keberatan, man, aku punya seluruh tempat 
untuk disiapkan dan tidak cukup waktu untuk 
melakukannya." Dia menunjuk ke pintu sambil tersenyum. 
"Selamat datang kembali, Jumat malam. Jangan lewatkan 
itu, ini akan menjadi heck of a show!" Dia mengedipkan 
mata. 


"Apakah Alex akan ambil bagian?" Tanya James. Dia tidak 
bisa menahannya. Dia perlu tahu kapan dia bisa melihat 
Harry lagi. 


Senyum Frank meleleh. "Siapa yang bertanya?" Tuntutnya, 
semua kehangatan meninggalkannya sekaligus. 
"Bagaimana kay mengenal Alex?" 


"Kami tidak mengenalnya secara pribadi," Dumbledore 
turun tangan dengan cepat. "Tapi kami telah mendengar 
banyak tentang dia dari teman-teman. Kami mendengar 
bahwa dia datang ke klubmu. Kami hanya bertanya-tanya 
apakah dia mengambil bagian dalam malam 
pembukaanmu?" 


Ekspresi Frank sedikit melembut. "Alex tidak ambil bagian," 
jawabnya, agak kaku, menyilangkan lengannya di dadanya 
yang lebar. "Dia sibuk dengan hal-hal lain, jadi dalam 
beberapa waktu tidak akan datang kemari." 


"Tahu kapan dia akan kembali?" Tanya James, tak mampu 
menahan keputusasaan dari suaranya. 


Tatapan Frank yang menyipit menangkap James, menolak 
melepaskannya. 


"Apa yang ingin kau dapatkan dari Alex?" Dia bertanya, 
"Apa yang kau inginkan darinya?" 


"Tidak ada," jawab James. "Kami hanya ingin melihatnya 
beraksi." 


Frank menatap James dari atas ke bawah sebelum mengunci 
matanya bersamanya. 


"Itu lebih baik menjadi segalanya," dia memperingatkan, 
"Alex mungkin masih muda tapi dia bisa mengalahkan 
cowok tiga kali ukurannya, percayalah, aku sudah 
melihatnya," dia menegakkan tubuhnya berdiri tegak. 
"Kalian akan sangat tidak bijaksana untuk tetap bertahan. 
Menyingkir." 


"Kami penasaran melihatnya bertarung," kata Remus. “Itu 
saja." 


Frank mengangguk kencang. "Ketika Alex datang untuk 
berkelahi, kalian akan mendengarnya." Senyum memaksa 
wajahnya di atas wajahnya, matanya cerah. "Anak itu 
adalah tornado. Agak sulit untuk menemukannya." 


James tersenyum, terlepas dari dirinya sendiri. Harry adalah 
tornado. Siapa pun yang dia temui, jalan mana pun yang dia 
lewati, dia memastikan tidak ada yang melupakannya 
dengan tergesa-gesa. 


Pencarian Alex telah macet untuk saat ini. Frank telah 
secara terbuka mengakui bahwa Harry tidak akan kembali 


untuk sementara waktu, jadi tidak ada alasan bagi James 
dan sisanya berkeliaran di jalanan dunia muggle. 
Dumbledore meyakinkan James yang khawatir bahwa dia 
akan mengawasi Frank dan melihat ke mana klub 
pertarungan Little John-nya pindah lokasi, Dumbledore akan 
mengetahuinya. 


Tapi minggu-minggu yang berlalu membawa pengalih 
perhatian yang besar pada Dumbledore, karena tiba saatnya 
Sekolah Sihir Hogwarts tutup. Surat-surat dikirim ke orang 
tua. Orang-orang penuh sesak telah dikumpulkan. Setiap 
orang berkumpul di Aula Besar, untuk makanan terakhir 
mereka. Di bawah langit-langit yang disihir. Semua yang 
lain, tapi Kepala Sekolah sendiri. 


James datang dengan tim Auror untuk menemani murid- 
murid kembali ke Kings Cross. Selagi istirahat diam-diam 
menyelesaikan sarapan mereka, James berjalan keluar dari 
Aula Besar dan ke kantor Kepala Sekolah. Dia mengetuk 
pintu sebelum masuk, untuk melihat Penyihir berambut 
putih itu duduk di mejanya, kepalanya menunduk di atas 
tangannya yang terjepit. Jika James tidak tahu lebih baik, 
dia pasti mengira Dumbledore sedang berdoa. 


"Dumbledore?" Dia memanggil, masuk. "Apakah kau baik- 
baik saja?" 


Perlahan-lahan, Dumbledore | mendongak, wajahnya 
dibayang-bayangi kesedihan. James merasakan gelombang 
rasa bersalah bangkit. Dia tahu, anaknya yang bertanggung 
jawab atas penutupan sekolah. 


"Aku minta maaf," James mendapati dirinya berkata, "Aku 
tahu ini pasti sulit, Hogwarts selalu sangat berarti bagimi, 
bagi kita semua." 


Dumbledore menggelengkan kepalanya sebelum bersandar 
di kursinya, desahan lelah meninggalkannya saat 
tangannya jatuh ke pangkuannya. 


"Aku tidak kesal dengan penutupan Hogwarts," katanya, "Ini 
hal yang tepat untuk dilakukan, mengingat kejadian baru- 
baru ini, aku bahkan tidak bisa bermimpi untuk 
menempatkan siswaku dalam risiko." 


"Jadi kenapa kau marah?" Tanya James. 


Dumbledore menunduk menatap mejanya dan James 
mengikuti tatapannya. Mereka adalah tumpukan surat yang 
ditumpuk di sana, beberapa terbuka, beberapa masih 
tertutup rapat. 


"angan membawa mereka ke dalam hati," kata James, 
terkejut bahwa Albus Dumbledore yang kuat dan bangga 
dipecahkan oleh beberapa surat marah. "Apa yang kau 
harapkan dari orang tua yang khawatir?" 


Sejak identitas Dark Prince terungkap di mata publik, 
Dumbledore telah menerima gundukan surat setiap hari dari 
orang tua, meminta penjelasan dari Kepala Sekolah. Semua 
ingin tahu mengapa Dumbledore membiarkan seorang 
pembunuh berkeliaran dengan bebas di sana di sekolah, di 
antara anak-anak yang tidak bersalah. 


Dumbledore mengambil perkamen yang tergeletak di atas 
tumpukan dan menahannya ke arah James. "Yang ini bukan 
dari orang tua," katanya. "Duduklah sebelum kau 
membacanya," sarannya. 


James maju dan mengambil surat itu, menurunkan dirinya 
ke kursi di seberang Dumbledore. Matanya melebar dan 
mulutnya ternganga kaget saat melihat surat itu. 


Dumbledore benar. Yang ini bukan dari orang tua yang 
tertekan. Pelahap Maut. 


Dear Albus Dumbledore, 


Anda mengenal saya sebagai Jason Riley. Saya adalah salah 
satu lingkaran dalam Pelahap Maut Tuan Voldemort. Saya 
mengerti jika Anda tidak ingin terus membaca tapi saya 
meminta Anda melakukannya, karena apa yang akan saya 
katakan kepada Anda sangat berharga. 


Anda mungkin bertanya-tanya mengapa saya menulis surat 
kepada Anda. Saya takut saya tidak memiliki pilihan lain. 
Jika Anda menerima surat ini, maka aman untuk berasumsi 
bahwa saya tidak lagi hidup. Surat ini telah direncanakan 
untuk menghubungi Anda jika saya tidak melakukan 
pembayaran selama lebih dari enam bulan. 


Melalui masa kerja saya, secara tidak sengaja saya 
menemukan rahasia yang paling disayangi oleh Lord 
Voldemort. Keinginan Pangeran Kegelapan untuk 
memenangkan perang dan memerintah dunia sihir hanya 
sebatas keinginan sejatinya: untuk menjadi abadi. Saya 
takut bahwa keinginan ini telah dikabulkan. Pangeran 
Kegelapan menciptakan Horcrux sebagai tujuan 
keabadiannya. 


Sepengetahuan saya, dia telah menciptakan tujuh. Salah 
satu Horcrux ada di dalam dirinya sendiri, enam lainnya ada 
di dalam benda-benda mati. Selama Horcrux ini tetap ada, 
Lord Voldemort tidak dapat dibunuh. 


Saya tahu identitas dua Horcrux ini. Saya telah melingkupi 
temuan saya dan beberapa pemikiran tentang barang- 
barang lainnya. 


Anda mungkin bertanya-tanya mengapa saya 
menyampaikan informasi ini kepada Anda, karena dalam 
perang ini saya berada di pihak lawan. Pertimbangkan ini 
kesempatan terakhir saya untuk membalas dendam pada 
orang yang kemungkinan besar akan menyebabkan 
kematian saya. Andalah satu-satunya yang bisa melawan 
Pangeran Kegelapan. 


Saya harap Anda bisa menghancurkannya. 
Jason Riley 


James mendongak dari surat itu. "Horcrux," dia bernafas 
lega. "Ada tujuh?" 


Dumbledore mengangguk, tampak muram di wajahnya. 
"Aku selalu takut Voldemort akan melakukan hal seperti ini," 
katanya. "Tapi aku tidak pernah membayangkan dia akan 
mengulangi tindakan mengerikan untuk menciptakan 
Horcrux tujuh kali." 


James mengusap rambutnya, ketakutan menumbuk isi 
perutnya. "Kita harus menemukan Horcrux," katanya. "Itu 
satu-satunya cara kita bisa menghancurkannya." 


"Kita punya dua konfirmasi," Dumbledore mendorong 
sebuah jurnal ke arah James. "Sedangkan untuk empat 
lainnya? Mereka bisa apa saja." 


James meraih jurnal itu dan membukanya dengan cepat. Dia 
menemukan halaman di atas halaman catatan, tulisan 
tangan oleh Riley, tentang kemungkinan Horcrux yang 
mungkin. Dia menjentikkan ke halaman yang memiliki 
sketsa tentang apa yang Riley anggap sebagai Horcrux yang 
pasti. 


Salah satunya adalah buku hitam sederhana. Tidak ada 
yang istimewa dari itu. Ada ribuan buku hitam polos di 
dunia. Dengan tidak ada yang membedakannya, Orde harus 
membakar semua buku hitam di dunia sihir, untuk 
kesempatan menghancurkan Horcrux ini. 


Gambar lainnya adalah liontin perak berbentuk ular, yang 
memiliki dua kepala di kedua sisi tubuhnya yang saling 
terkait. Mata ular itu berwarna hijau berkilauan. James 
menatap gambar liontin yang aneh ini, merasakan 
jantungnya berdegup kencang. Dia merasa tidak nyaman 
bahwa ia pernah melihatnya sebelumnya. 


"Bahkan jika kita tahu apa itu Horcrux," kata Dumbledore, 
"bukan berarti kita dapat menemukannya dan 
menghancurkannya. Horcrux adalah salah satu sihir gelap 
yang paling kuat. Energi yang dibutuhkan untuk 
menghancurkannya jauh melampaui kemampuan seseorang 
paling banyak, dan di sini kita punya tujuh- " 

Terdengar ketukan di pintu, mengganggu Dumbledore. 
James menoleh ke tempat duduknya untuk melihat Damien 
masuk. 


"Maaf Profesor," Damien meminta maaf, "tapi semua orang 
mencari ayah saya." 


"Dari mana kau tahu aku ada di sini?" Tanya James. 


Damien tidak mengatakan apa-apa, menembaki Kepala 
Sekolah. James sadar. 


"Ingatkan aku untuk menyita peta itu segera setelah kami 
tiba di Markas Besar," kata James. 


Damien mengangkat bahu lemah. "Kau bisa mengambilnya 
jika kau mau," katanya. "Bukannya aku membutuhkannya 


lagi." 


James merasa hatinya mengepal. Peta yang dia dan teman- 
temannya buat untuk menjelajahi Hogwarts tidak ada 
gunanya sekarang. Apa gunanya peta ketika tidak ada lagi 
Hogwarts yang bisa dieksplorasi? 


"Aku akan segera turun," kata James. Berbelok ke 
Dumbledore dia berkata pelan, "Aku percaya kita akan 
membicarakan hal ini di pertemuan malam ini?" Tanyanya, 
mengangkat surat Riley. 


Dumbledore mengangguk. "Perintah itu akan diberitahukan 
malam ini." 


James menjatuhkan surat itu ke meja dan bangkit. Dia 
memberi jurnal itu dengan sketsa liontin serentak lagi, 
sebelum berpaling. Damien melangkah beberapa langkah 
lebih dekat ke meja, saat tatapannya menangkap jurnal 
terbuka. 


"Itu gambar kalung Harry," katanya terkejut. "Untuk apa kau 
melihat itu?" 


James berhenti sejenak, matanya melebar. Di belakangnya, 
Dumbledore menegakkan tubuh. 


"Apa yang kau katakan, Damy?" Tanya James. 


Damien mendekat, mengintip jurnal itu. "Gambar itu," 
katanya. "Ini dari kalung yang dikenakan Harry." 


Dumbledore keluar dari kursinya dan mengelilingi meja 
dalam sekejap. 


"Mr Potter," dia berbicara. "Kau yakin kau melihat liontin ini 
di leher Harry?" Tanyanya sambil menunjuk sketsa itu. 


Damien mengangguk. "Ya." 
"Kau yakin?" Tanya James. 


Mata Damien menyipit. "Ini liontin yang unik," katanya, 
sedikit jengkel. "Aku tidak akan bingung." 


James berbalik menghadapi Dumbledore karena shock. Dia 
tidak percaya Harry telah memakai Horcrux sepanjang 
waktu di Hogwarts. Harry memiliki sepotong jiwa Voldemort 
bersamanya, dan dia berada tepat di bawah Dumbledore 
dan hidung Kementerian dan tidak ada yang berhasil 
mengetahuinya. James harus memuji keberanian Harry. 


Senyum kecil muncul di wajah Dumbledore. 


"Kurasa kita punya insentif lain untuk menemukan Harry," 
katanya. 


James tidak tersenyum. Sebenarnya, hatinya seperti batu. 
Hal terakhir yang dibutuhkan Harry adalah alasan lain untuk 
diburu oleh Kementerian dan Orde. 


"Kau tidak serius?" Tanya Draco, mata abu-abu melebar. 
Permainan catur terbaring di antara dia dan Harry. "Kau 
tidak mendengarkan Potter junior!" 


"Aku menjanjikannya," kata Harry. "Kukatakan padanya aku 
akan mencarinya." 


"Cari siapa?" Tanya Draco, kesal. "Tidak ada Peter Pettigrew, 
kau tahu itu." 


Harry terdiam. Dia tahu itu, dia percaya dengan jiwanya 
yang sangat dalam, bahwa tidak pernah ada Pelahap Maut 
bernama Peter Pettigrew. Tapi sama seperti saat dia 
melawannya, menolaknya, menghendaki dirinya untuk tidak 


memikirkannya: Dia tidak bisa menyingkirkan kenangan 
akan Lily Potter, duduk di tempat duduk stafnya, patah dan 
menangis tersedu-sedu. Dia teringat kata-katanya, 
kebenciannya pada Peter Pettigrew ini dan ini 
membingungkannya. 


"Harry?" Panggilan Draco menghancurkan Harry dari 
pikirannya. 


"Aku berjanji pada Damien bahwa aku akan mencari Peter," 
kata Harry. "Ketika aku tidak menemukannya, Damien harus 
mengakui bahwa orang tuanya adalah pembohong." 'Tapi 
aktor bagus yang baik' Dia menambahkan secara mental, 
teringat tangisan Lily yang sedih saat dia terisak-isak nama 
Harry. 


Draco mengerutkan dahi padanya, sama sekali tidak tampak 
bahagia. "Baiklah, jadi kenapa kau tidak bertanya pada 
Pangeran Kegelapan?" 


Harry berhenti sejenak, menyisir rambutnya dengan tangan. 
"Aku tidak ingin Dad terlibat, sejak serangan Hogwarts 
Express, dia sedikit ... lucu bersamaku." 


Draco mendengus. "Apa yang kau harapkan saat kau pergi 
berkeliling membunuh anak buahnya untuk menyelamatkan 
anak-anak nakal seperti Potter?" 


Harry menatapnya tapi tidak mengatakan apa-apa. 


"jadi," Draco memulai, menatap Harry. "Apa yang akan 
dilakukan?" 


Ketukan terdengar di pintunya. 


"Apa pun yang kumiliki," bisik Harry pada Draco sebelum 
melambaikan tangan, membuka pintunya. 


Seperti yang diharapkan Harry, Lucius masuk dengan 
senyuman sombong yang selalu ia kenakan saat Draco 
terlihat di sekitar Harry. Dia memegang tas di tangannya. 


"Kalian sudah hampir selesai?"  Tanyanya sambil 
mengangguk ke papan catur di antara mereka. 


Harry tersenyum padanya. "Kau bercanda? Permainan kami 
tidak pernah selesai." 


Draco menyeringai saat kembali ke ayahnya. "Itu karena 
Harry tidak pernah mengakui kekalahan, bahkan saat aku 
benar-benar menang." 


Lucius terkekeh. "Dia tidak akan menjadi Dark Prince jika dia 
mengakui kekalahan." Dia merogoh tasnya dan 
mengeluarkan botol kaca. "Hadiah untukmu, Prince." 


Harry bangkit, mengambil botol Firewiskey, minuman 
khusus Lucius yang dibawa kembali bersamanya setiap kali 
dia berjalan ke utara. 


"Jadi inisiasi berjalan dengan baik?" Harry bertanya, saat dia 
berjalan ke meja di sudut jalan. Dia meraih ke rak di 
belakangnya untuk menarik tiga gelas. 


"Baik," jawab Lucius, berjalan mendekat untuk bergabung 
dengannya. Draco mengikutinya. "Tuan sangat terkesan 
dengan para rekrutan baru." 


"Yeah, aku tahu," kata Harry sambil menggaruk-garuk bekas 
lukanya. Dia menuangkan cairan kuning ke dalam tiga gelas 
kecil, sebelum memungutnya. "Aku tidak berpikir aku bisa 
menerima lebih banyak antusiasmenya." Dia menyesap 
minumannya. 


Lucius mengambil dua gelas yang tersisa, menyerahkannya 
kepada anaknya. Matanya tidak pernah meninggalkan Harry. 
"Apakah kau sudah mimisan lagi?" Dia bertanya dengan 
prihatin. 


Harry menggeleng. "Tidak sejak Dad mulai meminum 
ramuan menenangkan itu." Dia menyeringai bahkan saat 
dia mengulurkan tangan untuk menggosok bekas luka yang 
menusuknya. "Tapi meski dengan dampak rancangannya, 
masih sedikit ... terkadang sulit." 


Lucius tampak khawatir. "Aku percaya kau telah membawa 
ini pada perhatian Tuan?" 


Harry mengayunkan tangannya ke arahnya. "Tidak apa-apa. 
Tidak perlu pergi ke ayah dengan ini," dia memperingatkan. 
"Dia memaksa aku melepaskan liontin itu." Tangannya 
menuju ke rantai perak di lehernya. 


Lucius tidak terlihat bahagia. "Jika kau merasa tertekan-" 


"Aku tidak tertekan," Harry memotongnya. "Bukan apa-apa 
yang tidak bisa aku tangani." Dia mengangkat gelasnya 
untuk meneguknya lagi. "Selain itu, aku punya rekrutan 
baru untuk meneror jika aku membutuhkan gangguan." 


Ekspresi Lucius yang mencekam mencair dan dia 
tersenyum, menggelengkan kepalanya pada Harry. 


"Kau tahu Pelahap Maut tidak ada di sini untuk 
kesenanganmu?" Dia bertanya. 


"Itu semua bagus untuk mereka," Harry menggoda. "Bahkan 
saat itu, mereka hampir tidak cukup menarik untuk 
dipegang lama." 


"Ayo, Prince," kata Lucius. "Pangeran Kegelapan memilih 
beberapa orang terpilih untuk bergabung dengannya. 
Pelahap Maut pasti memiliki sesuatu yang luar biasa." 


"Ketika harus merekrut Pelahap Maut, tidak banyak yang 
dicari ayah," kata Harry sambil menyeringai. Matanya 
menatap Lucius. "Yang dia inginkan, adalah agar mereka 
bisa menjadi Pettigrew tertentu." 


Lucius terdiam, minuman di tangannya terlupakan. Warna 
mengering dari wajahnya. Matanya mendung saat ia 
menatap Harry. 


"Apa katamu?" Tanyanya, suaranya tidak lebih keras 
daripada bisikan. 


Harry pura-pura tidak memperhatikan reaksinya. 


"Aku bilang, semua yang ayah inginkan adalah agar Pelahap 
Mautnya memiliki silsilah tertentu," katanya. "Kau tahu, 
purebloods?" 


Lucius tampak lega. Dia memaksa tertawa, menggelengkan 
kepalanya. 


"Ya, tentu saja," katanya. "Tidak bisa memilikinya dengan 
cara lain." Dia mengangkat gelasnya untuk mengalirkannya. 


Harry mengangkat gelasnya tapi tidak minum lagi. 
Tatapannya melesat ke Draco, yang tampak lebih pucat dari 
biasanya, matanya yang kelabu menatap ayahnya. Harry 
berusaha menahan kepanikannya. Lucius seharusnya tidak 
bereaksi terhadap nama Pettigrew, tapi memang begitu. 
Seharusnya dia tidak menepuk-nepuk tujuannya, tapi 
memang begitu. Apa artinya ini, Harry tidak yakin, tapi 
butiran kecil keringat di alis Lucius membuat jantung Harry 
melonjak beberapa kali. 


Belakangan, Draco muncul di kamar Harry melalui floo. 
Begitu dia berjalan keluar, Harry bergegas mendekatinya. 


"Dad ada di sini," kata Draco, tampak cemas. "Dia pergi 
untuk berbicara dengan Pangeran Kegelapan." 


Harry meringis. "Tebak apa yang akan mereka bicarakan?" 


Draco menggelengkan kepalanya, berjalan melewati Harry. 
"adi ada Pettigrew," katanya sambil menengok ke arah 
Harry. "Itu tidak berarti orang-orang Potter mengatakan 
yang sebenarnya." 


"Tentu saja tidak," jawab Harry seketika, gigitan keras pada 
kata-katanya. "Aku ingat apa yang terjadi, mereka bisa 
memutarkan banyak kebohongan yang mereka inginkan, 
aku tidak jatuh untuk itu." Dia berhenti sejenak untuk 
menarik napas, mencoba untuk tenang. "Orang-orang Potter 
pasti tahu ada Pelahap Maut bernama Pettigrew, karena 
itulah mereka menggunakan nama itu." Dia mengusap 
rambutnya. "Aku telah mencoba memikirkan hal ini dan 
satu-satunya hal yang masuk akal adalah bahwa orang 
Pettigrew ini pasti telah meniru Dad entah bagaimana. 
Mungkin dia berubah menjadi nakal atau karena itulah 
Kementerian dan Orde mengenalnya. Mungkin karena itulah 
Lucius terlihat sangat terkejut. " 


"Karena dia tidak akan mengharapkanmu mengetahui 
Pelahap Maut yang tidak lagi bekerja untuk Tuan," kata 
Draco, terdengar lega. "Masuk akal." 


Harry mengusap lehernya. "Tapi itu tidak menjelaskan 
Lucius bergegas kembali ke sini untuk berbicara dengan 
Dad." 


"Aku tahu," Draco setuju. "Karena itulah aku membawa ini." 
Dia merogoh sakunya dan mengeluarkan dua senar 


berwarna daging. 
"Apa itu?" Harry bertanya, melangkah mendekat. 


"Mereka ada di kotak lelucon yang kau berikan padaku," 
kata Draco. "Karena kau membeli seluruh pasokan dari 
Gryffindork itu, semua ini datang bersamaan dengan itu." 
Dia mengangkat telinga yang bisa diperpanjang. "Kita harus 
mendengarkannya." 


Harry menatap mata Draco dan mengangguk. 
"Yeah," katanya. "Mari kita dengarkan." 


Harry dan Draco berhasil melewati salah satu dari sekian 
banyak lorong rahasia di rumah Riddle. Yang ini membawa 
mereka ke balik dinding di kamar Voldemort. Itu adalah 
tempat persembunyian yang telah mereka gunakan berkali- 
kali di tahun-tahun yang berlalu, memata-matai pertemuan 
Voldemort saat keingintahuan masa kecil mereka semakin 
baik. Hari ini, Harry tidak membuka pintu untuk membuka 
sebagian. Dia hanya menambahkan mantra kerahasiaannya 
sendiri ke telinga yang bisa diperpanjang, tidak 
mempercayai si kembar Weasley untuk melakukan 
pekerjaan yang benar, dan menyelipkan dua senar di bawah 
celah pintu tersembunyi. Kedua anak laki-laki itu 
meletakkan ujung senar lainnya di telinga mereka dan 
sekaligus mendengar percakapan yang mendesak terjadi di 
sisi lain dinding. 


"Kau bereaksi berlebihan," Bella terdengar berkata. "Tidak 
mungkin Harry tahu." 


"Tentu saja tidak!" Bentak Lucius. "Jika Harry tahu yang 
sebenarnya tentang Pettigrew, apakah menurutmu dia akan 
berdiri dengan tenang menjatuhkan petunjuk? Dia akan 
keluar untuk darah kita!" 


Hati Harry melonjak di dadanya. Apa maksud Lucius dengan 
itu? Kebenaran apakah yang dijaga darinya? Dan yang lebih 
penting lagi, mengapa Lucius takut akan amarahnya? 


"jadi, apa yang kau katakan?" Tanya Bella, terdengar sama 
kesal. "Harry tidak tahu yang sebenarnya tapi dia curiga?" 


"Ya," kata Lucius. "Ini bukan di luar wilayah kemungkinan," 
katanya. "Dia sudah bersama keluarga Potter selama empat 
bulan! Mungkin mereka telah menimbulkan keraguan dalam 
pikirannya." 


"Sampah!" Bella mendesis. "Kesetiaan Harry tidak 
terganggu." 


'Belum," kata Lucius, "tapi kalau dia tahu yang sebenarnya- 


"Cukup!" Perintah Voldemort menenangkan ruangan dan 
Harry merasakan bekas lukanya berdenyut-denyut. 
Beberapa saat berlalu dalam diam, sebelum Voldemort 
berbicara dengan suara kejam yang dingin. "Sepertinya ada 
lebih banyak keuntungan dalam mengakhiri tikus itu 
daripada membuatnya tetap hidup." 


Terlalu gelap bagi salah satu anak laki-laki untuk melihat 
banyak, tapi Harry merasa Draco menggigil. 


"Lucius, kau akan berangkat besok pagi." 
"Ya, tuanku," sahut Lucius. 


"Bella," suara Voldemort sangat mendingin. "Aturlah 
pertemuan dengan anakku besok pagi, sebelum sarapan. 
Sudah saatnya aku melihat sendiri apa sebenarnya yang dia 
lakukan di Hogwarts." 


"Ya, tuanku," jawab Bella. 


Harry dan Draco menjauh dari pintu, menyelipkan telinga 
yang bisa diperpanjang dan bergegas keluar dari lorong 
sempit. Mereka tidak berbicara, tidak sampai mereka sampai 
di kamar Harry lagi. Begitu mereka masuk, Harry berlari ke 
rak bukunya, mencari sesuatu. 


"Ini buruk," Draco mondar-mandir di ruangan, rambut pirang 
berantakan. "Jika Pangeran Kegelapan melihat apa yang kau 
lakukan dengan Jyeen Lahyoo itu ..." dia membungkuk, 
memejamkan mata dan menatap kedua tangannya di 
wajahnya. "Persetan, dia akan melihatku membantumu!" dia 
berkata. "Aku akan mati, kau akan mati, Merlin, semuanya 
sudah berakhir." Dia berhenti untuk melihat Harry dengan 
panik mencari rak-rak itu. "Apa yang sedang kau lakukan?" 
Desisnya dengan marah. "Apa yang kau cari?" 


Harry menarik diri, memegang sesuatu yang kecil di 
tangannya. "Ini," dia menarik napas. Dia berbalik cepat 
untuk datang ke sisi Draco. "Masukkan ini ke dalam 
dudukan tongkat ayahmu," perintah Harry, sambil 
menyerahkan bola kaca kecil ke Draco. "Cocok dengan 
potongan mata ular." 


Draco menatapnya dari Harry. "Apa itu?" 


"Dad memberikannya padaku," Harry menjelaskan. "Antara 
lain, ini pelacak yang brilian." 


Mata Draco melebar. "Harry," dia memprotes. "Kau 
mengkhawatirkan hal yang salah. Pangeran Kegelapan akan 
melewati kenangan Hogwartsmu. Dia akan melihat kau 
menyelinap kembali dan memberi Potter batu itu." 


"Aku akan mengatasinya nanti," kata Harry, terdengar lebih 
berani dari yang dia rasakan. "Aku perlu tahu siapa 


Pettigrew ini, sebelum terlambat." 


"Sudah terlambat!" Teriak Draco. "Tidakkah kau mendengar 
perintah ayahmu untuk membunuh dia?" 


"Begitu," kata Harry. Matanya tajam dengan tekad. "Tapi 
sebelum Pettigrew meninggal, dia akan mengatakan dengan 
tepat apa kebenaran yang dia sembunyikan." 


Keesokan paginya, Harry bangkit dari tempat tidur dengan 
sangat ketakutan. Dia tahu Bella akan segera datang ke 
pintunya saat ini, memberitahukan kepadanya bahwa 
ayahnya sedang menunggu di lantai bawah. Harry tidak 
tahu bagaimana dia akan menyimpan rahasianya, dengan 
ayahnya menyerang kenangannya. Sebuah gulungan 
kemarahan melayang di dalam Harry, membuat tangannya 
terkepal. Dia membencinya saat ayahnya melemparkan 
Legimens padanya. Dia sangat membencinya, ayahnya 
berhenti melakukannya, membuat Harry bersumpah untuk 
menceritakan semuanya. 


Dengan cepat Harry terdampar dan berpakaian. Gelombang 
tongkat sihirnya dan dia melihat pelacak itu berada di 
mansion Malfoy. Itu berarti Lucius tidak pergi atau Draco 
telah gagal menyelipkan pelacak ke tengkorak ular Lucius 
menuju tebu. Dia berharap itu bukan yang terakhir. 


Harry menunggu dengan cemas selama beberapa menit, 
mengamati titik stasioner pelacak itu melayang-layang di 
udara sambil menunggu Bella tiba. Akhirnya, dia sudah 
cukup. Dia mengantongi tongkat sihirnya dan berjalan 
melewati rumah Riddle, tiba di meja makan. Dia terkejut 
mendapati Bella menunggunya. Biasanya, waktu makannya 
dihabiskan bersama ayahnya, Voldemort. 


"Pagi, Harry," sapa Bella. "Kau terlambat turun hari ini?" 


Harry berjalan ke meja dan duduk di tempat yang biasa. 
"Aku tertidur," dia berbohong. "Di mana Dad?" 


"Dia dipanggil pergi, sesaat sebelum fajar menyingsing," 
jawab Bella. "Aku pikir manusia serigala akhirnya 
menyetujui persyaratan Tuan." 


Relief dituangkan ke dalam Harry. Ayahnya tidak ada di sini, 
jadi dia tidak akan ditanyai. Mudah-mudahan, ketika 
ayahnya kembali, dia akan berada dalam suasana hati yang 
cukup baik untuk melupakan introgasinya pada Harry, 
cukup lama sehingga Harry bisa membuat sebuah rencana. 


"Makanlah, Harry," kata Bella, mendorong Harry. Dia 
menatapnya cemas. "Kau punya hari besar di depan." 


Saat sarapan usai, Harry bergegas kembali ke kamarnya. 
Kali ini, saat dia memeriksa pelacak itu, dia menemukannya 
bergerak keluar dari manor Malfoy. Memuji Draco dengan 
terengah-engah, Harry melihat saat pelacak menunjuk ke 
lokasi yang berbeda. Koordinat itu tidak dikenal oleh Harry. 
Menghafal mereka, Harry cepat-cepat meninggalkan 
kamarnya, membuka pintu depan. Dia berlari ke titik 
Apparate, mengabaikan Pelahap Maut yang berhenti untuk 
tunduk kepadanya. Harry tersesat, muncul di tengah hutan 
lebat. 


Harry mencari tanda-tanda Lucius. Melewati pepohonan, di 
kejauhan, dia melihat Lucius berjalan masuk ke hutan. Harry 
mengikutinya, menjaga langkah sepelan mungkin. Lucius 
mengarahkannya ke mulut gua, di mana dia melihat Lucius 
berhenti dan mengangkat tongkatnya. Sebuah mantra 
digumamkan dan lampu merah aneh menyelimuti gua, 
sebelum menghilang. Harry menyadari gua itu terlindungi, 
dijaga agar tidak ada yang bisa meninggalkan atau 


memasukinya. Lucius telah menyingkirkan mantranya agar 
bisa masuk. 


Lucius masuk ke dalam gua dan Harry mengikutinya. Lucius 
menggumamkan mantra Lumos dan menjadi satu-satunya 
cahaya di gua yang gelap yang dingin. Harry 
mengamatinya, mengikutinya lebih dalam ke dalam 
kegelapan. Saat itulah bau daging busuk menembus indra 
Harry. Itu adalah kekuatan belaka dari kehendaknya 
sehingga dia tidak muntah. Dia berjuang maju, menutupi 
hidungnya di lekuk lengannya. 


Tiba-tiba cahaya padam dan Harry mendapati dirinya 
dilemparkan ke dalam kegelapan total. Harry berhenti, 
telinganya tegang untuk menangkap suara apa pun. Dia 
mendengar desisan suara Lucius saat dia memberikan 
mantra lain. Suara batu menggores dinding gua bergema di 
sekeliling mereka. Harry menyadari Lucius sedang 
mengayunkan batu besar dari mulut pintu masuk yang lain. 


Lucius melemparkan Lumos kedua sebelum melangkah lebih 
jauh ke dalam gua. Harry mengikutinya, melangkah melalui 
pintu masuk melengkung sempit. Pemandangan yang 
menatap mata Harry hampir membuatnya berteriak. Ruang 
sempit itu penuh dengan apa yang tampak dan berbau 
seperti kotoran hewan. Bau busuk itu sangat menyengat, 
Harry merasakan matanya tertelan air Dia menahan 
napasnya karena bau busuk itu. Dia merasa tidak bisa 
bernapas. 


Lucius, sambil memegang saputangan ke hidungnya, 
berhenti di depan setumpuk lap, terbaring di salah satu 
sudut sel. Saat cahaya dari tongkatnya semakin dekat, 
Harry menyadari tumpukan kain itu sebenarnya adalah 
seseorang. Tubuh kecil itu menghindar dari cahaya, 


melengkung menjadi bola yang kencang, rintihan 
meninggalkannya. 


"Hari akhirnya tiba, Pettigrew," Lucius berbicara pelan, tapi 
suaranya terdengar di tempat kecil. "Doa-doamu akhirnya 
terjawab, hidupmu yang menyedihkan sekarang telah 
berakhir." Lucius mengangkat tongkatnya untuk menunjuk 
bagian atas lap, mungkin di kepala pria itu. "Avad-" 


"Stupefy!" Mantra Harry menangkap Lucius yang tidak 
sadar, menjatuhkannya. 


Harry menyalakan tongkatnya sendiri dan melangkah 
mendekat. Dia harus tahu apa yang telah dilakukan 
Pettigrew, dosa apa yang telah dia lakukan untuk dikurung 
seperti ini karena hanya Merlin yang tahu berapa lama? Dia 
berhenti di samping tubuh Lucius, merasa sedikit bersalah. 
Dia akan membangunkan Lucius sebelum dia pergi, 
membiarkannya memenuhi perintahnya. Harry tidak ingin 
Lucius dihukum karena tidak menyelesaikan perintah 
langsung. 


Saat Harry mendekati Pettigrew, dia menyadari pria itu 
sedang berbisik pada dirinya sendiri. Harry tidak yakin 
apakah orang yang disiksa itu bahkan mengenal Lucius ada 
di sini, atau jika dia mengerti betapa dekatnya kematiannya. 
Saat cahaya tongkat Harry membasahi tubuhnya, Pettigrew 
mengerang, seolah kesakitan. Harry melihat pria itu kotor, 
hampir botak: Rumpun besar rambut hilang dari kepalanya 
dan kulitnya tampak seperti tidak pernah melihat siang hari 
atau telah dekat air selama bertahun-tahun. Dia tampak 
sangat lemah dan kata-kata berbisiknya terdengar serak 
seolah dia tidak menggunakan suaranya dalam waktu lama. 


Harry melemparkan mantra yang mencerahkan, sehingga 
dia tidak mengarahkan cahaya langsung ke arah orang yang 


gemetar itu. Begitu sel menyala, Pettigrew merintih 
ketakutan dan mencoba melindungi matanya. Kasihan 
membengkak di hati Harry. Pada saat yang sama, Harry tahu 
Pelahap Maut pasti telah melakukan sesuatu yang benar- 
benar mengerikan untuk mendapat hukuman dari ayahnya. 
Lord Voldemort bukan orang yang bisa memaafkan atau 
melupakan dan hukumannya biasanya sangat kasar, tapi 
Harry belum pernah melihat yang seperti ini sebelumnya. 


"Pettigrew," kata Harry, melawan bau busuk itu untuk 
berbicara. "Apa itu kau?" 


Dengan hati-hati, pria itu mengangkat wajahnya yang pucat 
dan menatap Harry. Mata cekung tiba-tiba melebar dan 
Pettigrew mengeluarkan suara terguncang. 


"J-J-James?" Dia bertanya. "James ... apakah itu ... itu kau?" 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Pettigrew menyeret 
tubuhnya yang lemah ke arahnya. 


“James! James itu kau!" Dia menangis dengan gembira. "Aku 
tahu kau akan datang, aku tahu ... itu." Wajahnya kusut 
karena duka cita. Mulutnya terbuka untuk mengungkapkan 
gigi yang hilang. "Maafkan aku, aku sangat menyesal," 
isaknya. "Aku ... aku ... aku tidak ingin melakukannya. Aku 
tidak ingin m-mengkhianatimu, tapi ... P-pangeran 
kehelapan... Dia tidak akan meninggalkanku sendirian. Dia 
mengatakan bahwa dia akan membunuhmu dan Lily, dia 
menginginkan H-Harry, dia bilang aku punya pilihan lain, 
aku bisa menyerahkan Harry kepadanya dan ... dan dia akan 
.. akan mengampunimi. " Dia menyeret dirinya untuk duduk 
tapi tidak bisa mengelolanya. Dia terjatuh kembali ke tanah. 
"Aku ... aku tidak seperti kau, seperti Sirius, aku tidak kuat 
seperti Remus, aku ... aku tidak tahan melawan dia, 
Pangeran Kegelapan bilang dia akan ... akan memberiku 


kekuatan. Dia bilang dia akan membuatku ... kuat, maafkan 
aku, James, aku ... aku membawa Harry, aku membawanya 
ke Lord Voldemort. " 


Harry berdiri diam, diam, mendengarkan Pettigrew. Hatinya 
berdebar kencang, dadanya mulai terasa sakit. Hanya satu 
pikiran yang berputar tanpa henti dalam pikirannya: itu 
tidak benar. Itu tidak mungkin benar. 


Harry menatap pria kecil yang lemah itu. Dia gila. Dia sudah 
lama dikurung di tempat ini, jelas dia telah kehilangan akal 
sehatnya. Untuk satu hal yang dia pikir sedang dia ajak 
bicara adalah James. Harry menyadari bahwa dia telah 
membuat kesalahan saat datang ke sini. Potter mungkin 
tahu tentang kegilaan Pettigrew dan telah mengirim Harry 
mengejarnya hanya untuk membingungkannya. Itu saja. 
Satu-satunya penjelasan. Harry berbalik untuk pergi. Dia 
akan membangunkan Lucius dan membiarkannya mengurus 
pria sinting dan kotor ini. 


"Dia bilang dia akan membunuh Harry, membunuh yang 
diramalkan itu." 


Harry berhenti dan melihat sekeliling ke Pettigrew. "Apa 
katamu?" Dia bertanya. 


"Pangeran Kegelapan," lanjut Pettigrew, tak tahu apa-apa 
tentang Harry. "Dia ... dia mengatakan itu ... bahwa Harry 
adalah orang yang terpilih, yang diramalkan untuk 
membunuhnya. Dia ... dia mengatakan bahwa sekali ... 
sekali Harry meninggal, dia akan tak terkalahkan. Aku pikir 
Harry akan dibunuh. Aku tahu itu salah tapi aku .. aku 
mengambilnya aku pikir dia masih kecil, berumur lima belas 
bulan dan tidak bisa menyakitinya .. itu ... akan cepat 
berakhir aku ... aku pikir Pangeran Kegelapan akan 
membunuh Harry, tapi ... tapi dia berubah pikiran, James ... 


James, dia tidak membunuh Harry. Dia tidak membunuhnya 
. Dia ... dia telah melakukan sesuatu yang lebih buruk ... 
banyak ... Lebih buruk lagi. James, tolong ... tolong 
maafkan aku!" 


Isak tangis Pettigrew mulai memecah kata-katanya. 


Harry merasa darahnya membeku. Dari kedalaman 
pikirannya, kata-kata Dumbledore bergema di telinganya. 


"Sebelum kau lahir, ada ramalan yang dibuat tentang orang 
yang bisa mengalahkan Lord Voldemort ... bekas lukamu 
bukan hanya bekas luka kutukan, itu tandamu, diberikan 
kepadamu oleh Voldemort, yang menandaimu sebagai 
orang yang setara ... melakukannya. Kau tidak pernah 
bertanya-tanya mengapa kau diambil dari orang tuamu? 
Inilah sebabnya, ini karena Ramalan, karena ini tentang kau 
dan Voldemort. " 


"Tidak!" Bentak Harry, memaksa ingatan akan peringatan 
Dumbledore. "Tidak, ini ... ini omong kosong! Ramalan tidak 
ada hubungannya denganku! Kau berbohong! Itu semua 
bohong!" 


Pettigrew tersentak sedikit, wajahnya yang kurus menoleh 
ke arah Harry dan matanya melebar. 


"Bohonh," ulangnya. "Bohonh ... ya itu yang dia katakan 
padanya. Bohong. Dia menyakiti Harry, menyakitinya .... 
sangat menyakitinya, tapi kemudian ... dia membuat Harry 
mengira kau yang yang menyakitinya." Pettigrew 
menggeleng lemah. "Tapi ... tapi jangan khawatir, James, 
jangan khawatir, aku akan menceritakan semuanya kepada 
Harry, Harry akan tahu yang sebenarnya sekarang, aku 
memutuskan untuk melakukan apa yang telah kulakukan 
dengan salah, aku mengatakan kepada Harry semuanya 
setelah aku melihatnya membunuh Pria itu, si Pelahap Maut, 


Lord Voldemort membuat Harry melihat penyiksaan dan 


kemudian ... lalu menyuruh Harry untuk membunuhnya." 
Wajahnya jatuh karena kesedihan. "Itu adalah pembunuhan 
pertama Harry, dia takut, tapi ... tapi dia membunuhnya, 


Harry membunuhnya, aku melihatnya, aku adalah tikus, aku 
melihatnya, aku melihat semuanya." 


"Apa yang kau bicarakan?" Teriak Harry "Tikus? Apa ... apa 
maksudmu kau memberitahuku? Aku belum pernah 
bertemu denganmu sebelumnya." 


Tapi Pettigrew terus berbicara seolah Harry tidak pernah 
menyela. 


"Aku menyelinap masuk untuk melihat Harry. Pangeran 
Kegelapan ... dia ... dia tidak pernah membiarkanku 
melihatnya, dia melarangki untuk tidak pernah mencoba 
untuk melihat atau berbicara dengan Harry, tapi aku tidak 
menaatinya, aku tidak pernah menginginkan Harry untuk 
menjadi seorang ... seorang pembunuh, tidak pernah aku 
mengatakan kepada Harry segalanya. Dia tidak percaya 
pada awalnya tapi kemudian ... maka aku menunjukkan 
kepadanya kenangan sejati Harry ... Harry mulai menangis. 
Dia tidak ingin bersama Lord Voldemort. Dia ingin pulang ke 
rumah, aku akan membawanya pulang tapi... tapi... aku..." 


Sesuatu bergeser di matanya saat dia menatap Harry. 
Sejenak tampak seperti kerudung kegilaan terangkat dan 
Peter Pettigrew sedang melihat Harry berdiri di depannya, 
bukan James. Tanpa peringatan si kecil menerjang ke depan 
dan meraih tangan Harry. Teriakan tiba-tiba membanjiri 
pikiran Harry, melemparkannya ke pusaran ingatan. 


Harry melihat dirinya sebagai bayi kecil, duduk di pangkuan 
Sirius, menarik rambutnya. Sirius tidak terlihat seperti dia. 
Dia tertawa dan menatap wajah Harry. Detak jantung 


kemudian, Harry menemukan wajah tersenyum James dan 
Lily melihat ke arah Harry kecil saat dia terbaring tertidur di 
tempat tidurnya. Kilatan dan Lily terkikik sambil menanami 
ciuman kecil di wajah dan dahi Harry. Kemudian, James 
berlari mengejar Harry yang berusia satu tahun saat dia 
meluncur ke ruang tamu dengan sapu mainan. Lalu muncul 
kenangan akan bayi Harry yang terbungkus selimut dan di 
tangan Pettigrew. Harry hampir tak bisa mengenalinya. 
Pettigrew memiliki kepala penuh dengan rambut berwarna 
pasir dan cukup gemuk. Dia menahan Harry saat dia 
meluncur turun dan pergi ke luar pintu depan. Sekejap 
kemudian, Harry mendapati dirinya menatap Lord 
Voldemort, yang berdiri di depan Bella sambil memeluk 
seikat kecil di pelukannya. 'Avada Kedavra'. Kata-kata itu 
meninggalkan mulut Voldemort dan Harry melihat 
kecepatan cahaya hijau menuju berkas di lengan Bella. Tiba- 
tiba lampu hijau dari kutukan membunuh terjawab dan 
menyentuh tanah, membuat daerah sekitarnya menjadi 
hijau sebelum memudar. Lord Voldemort mendekati Bella 
yang tampak terkejut dan menarik bayi dari selimut dengan 
kasar. Harry melihat dirinya yang berumur satu tahun 
gemetaran di udara dingin dan mulai menangis. 


"Tuhnku?" Tanya Bella. 


"Aku telah berubah pikiran," jawab Voldemort. "Dia akan 
hidup. Dia akan dibawa untuk mematuhi setiap perintahku. 
Anak yang ditakdirkan untuk membunuhku akan 
melaksanakan perintahku .. Penyelamat dunia sihir akan 
menjadi orang yang akan menghancurkannya." Dia 
tersenyum senyuman dingin dan kejam. "Dia akan menjadi 
kunci keabadianku." 


Harry melihat kilatan kenangan lain melayang di depannya 
tapi terlalu cepat untuk melihat. Satu kenangan melambat 
dan Harry melihat dirinya sendiri, tidak jauh lebih tua dari 


sepuluh tahun, berlari menuruni tangga rumah Riddle 
dengan Pettigrew. Sebuah kilat kemudian, Pettigrew berada 
di tanah, berkedut dan menjerit kesakitan saat Harry 
digendong oleh Lucius. Voldemort mendekati sosok Harry 
yang sedang berjuang dan mengusap jarinya dengan 
lembut di pipi Harry, hampir penuh cinta. 


"angan khawatir, kau tidak akan ingat semua ini, semuanya 
akan kembali seperti apa adanya." 


Harry yang berusia sepuluh tahun menyentakkan kepalanya 
dari balik sentuhan Voldemort dan memelototinya dengan 
mata terengah-engah. 


"Kau bisa menghapus kenanganku hari ini, tapi kau akan 
tertangkap," kata Harry. "Aku akan belajar kembali lagi pada 
suatu hari dan ketika aku melakukannya, kau tidak akan 
bisa menghentikanku untuk meninggalkanmu!" 


Pangeran Kegelapan tersenyum. "Yakinlah Harry, kalau hari 
itu datang," dia menunjuk tongkat sihirnya pada Harry. "Aku 
akan membunuhmu sendiri." Dia menyeringai sebelum 
berbisik, "Obliviate!" 


Seperti shock Harry, dia menarik dirinya dari kenangan 
Pettigrew dan terjatuh ke tanah. Harry duduk di lantai kotor, 
terengah-engah saat dia mencoba menyesuaikan diri 
dengan apa yang telah dilihatnya. 


"Tidak," dia menarik napas. "Itu ... tidak mungkin ... ini ... 
kenangan ini ... mereka tidak nyata." Harry bergerak maju, 
meraih Pettigrew dengan lap yang dipakainya. Pria itu jatuh 
lesu di genggamannya, matanya setengah terbuka. "Tidak," 
desis Harry, "Tidak, tidak, tidak! Pettigrew!" Dia 
mengguncang tubuh orang itu tapi orang itu sudah mati. 


Harry melepaskan, membiarkan tubuh tak bernyawa 
merosot ke tanah. Pettigrew telah meninggal tapi 
meninggalkan Harry dengan deru kenangan. Tapi apakah 
mereka nyata atau apakah mereka delusi dari seorang pria 
yang tersisa untuk pergi perlahan-lahan gila? 


Harry bangkit berdiri, menatap tubuh mati. Dia telah datang 
untuk mendapatkan jawaban tapi sebaliknya, dia 
ditinggalkan dengan lebih banyak pertanyaan, pertanyaan 
yang jika dijawab akan mengancam untuk membatalkan 
seluruh dunia. Harry berbalik dan berlari keluar dari sel, dia 
bahkan tidak berhenti untuk menghidupkan kembali Lucius. 


To be Continued ~ 


Kebenaran Akan Membebaskanmu 


Harry tidak tahu bagaimana bisa dia berdiri di depan 
Godric's Hollow. Beberapa saat yang lalu, dia keluar dari 
gua, pikirannya terguncang dari apa yang telah dilihatnya 
dalam kenangan Pettigrew. Berikutnya, dia berdiri di depan 
rumah yang dia tinggalkan bertahun-tahun yang lalu. Harry 
menatap pondok kecil itu dengan mata hijau yang gelap. 
Dia perlu mencari tahu yang sebenarnya. Kenangan yang 
dilihatnya melalui Pettigrew tidak masuk akal. Mereka tidak 
cocok dengan apa yang diketahui Harry sepanjang 
hidupnya. Dia membutuhkan jawaban dan dia tahu dia akan 
menemukannya di luar pintu Godric's Hollow. 


Harry melangkah maju, berjalan cepat di sepanjang jalan 
setapak yang menuju ke pondok. Gelombang tangan Harry 
dan pintunya terbuka di bawah perintahnya yang sunyi. 
Harry berjalan melewati ambang pintu, memasuki rumah 
yang ditinggalkannya beberapa tahun yang lalu. Tidak 
diketahui olehnya, saat memasuki lorong, dia memecahkan 
alarm yang dibuat James sebelum meninggalkan Godric's 
Hollow -- upaya untuk menangkap Voldemort atau Pelahap 
Maut yang menyerang rumahnya lagi. 


Ratusan mil jauhnya, di ruang tamu nomor dua belas 
Grimmauld Place, bola yang jelas mulai berkabut dengan 
asap merah. 


Harry langsung menuju ke tempat pendaratan atas rumah 
kosong itu, menuju ke tempat yang biasa dia tiduri -- loteng 
yang dingin. Tapi sebelum Harry bisa pergi ke tangga 
menuju ke sana, dia melewati kamar tidur utama. Harry 
berhenti, merasakan energi magis itu. Dia berbalik untuk 
melihat ke pintu. Mengapa ada begitu banyak sihir di 
ruangan itu? 


Harry masuk ke ruangan yang luas dan langsung tertarik 
pada sumber sihir yang kuat. Tampaknya datang dari 
dinding yang jauh. Harry berjalan mendekat dan 
meletakkan tangannya di dinding. Rasanya padat tapi Harry 
tahu itu tidak benar-benar ada. Itu tidak lebih dari sebuah 
ilusi. Harry mengeluarkan tongkatnya. 


"Finite Incantem." 


Mantra itu tidak bekerja Harry melihat ke dinding lagi, 
bingung sejenak bagaimana cara menghilangkan ilusi 
sehingga dia bisa melihat apa yang tersembunyi di 
baliknya. Dia mencoba mantra yang berbeda. 


"Finite Trespasstain." 


Seketika dinding putih krem mulai larut sampai Harry 
melihat sebuah ruang besar yang tersembunyi di baliknya. 
Ada kotak-kotak yang ditumpuk rapi, sekitar dua puluh di 
antaranya. Harry tidak membuang waktu. Dia menarik kotak 
terdekat dan membukanya. Benda itu penuh dengan 
barang-barang dari tahun-tahun Potter di Hogwarts. Ada 
lencana, sertifikat penghargaan dan segala macam hal 
lainnya. Harry menyingkirkan kotak itu, tidak peduli isinya 
tumpah ke lantai. Dia pergi ke kotak berikutnya. Sekali lagi, 
itu penuh dengan apa yang Harry anggap sampah. 


Harry membuka kotak demi kotak, sampai dia menemukan 
satu di dekat bagian bawah, penuh dengan pakaian mungil. 


Harry berhenti, menatap pakaian bayi yang mahal dan 
hampir tidak dipakai. Pikiran pertamanya adalah bahwa itu 
milik Damien. Tapi kemudian ia melihat beberapa barang 
memiliki huruf 'HP' yang disulam pada mereka. Harry tetap 
berdiri saat melihat bajunya. Mengapa mereka menyimpan 
pakaian bayinya? Mereka membencinya. 


Harry mengeluarkan kotak lain, menurunkan dirinya ke 
lantai sebelum membukanya. Apa yang dilihatnya membuat 
hatinya melonjak menyakitkan. Kotak itu ditumpuk penuh 
dengan dibungkus hadiah. Harry memungutnya dan 
membaca tag hadiah di atasnya, 


Selamat Ulang Tahun ke-3, Harry, 


Seakan tanah itu tersambar dari bawah kaki Harry. Dia mulai 
menarik hadiahnya dalam penyangkalan yang semakin 
meningkat. Masing-masing dihadapkan padanya. 


Selamat ulang tahun Harry. Kami sangat mencintaimu. 
Selamat Natal, Harry. 


Harry memegang paket terakhir di tangannya yang gemetar 
dan melihat bahwa yang satu ini memiliki tag hadiah yang 
bisa dibaca, 


Selamat Ulang Tahun ke-2, Harry, kami sangat 
merindukanmu. 


Harry menjatuhkan hadiahnya. Itu berdentang ke lantai, di 
samping yang lain. Tiga kotak penyimpanan ini tidak ada 
bedanya dengan mereka. Mereka adalah hadiah Ulang 
Tahun dan Natal, selama lima belas tahun terakhir. Potter 
telah membelikannya hadiah Natal, bahkan setelah dia 
mencoba membunuh James. 


Kenangan dari loteng dingin berjuang sampai ke depan 
pikirannya. Sambil tidur dengan perut kosong, kepedihan 
menghebohkan yang ditinggalkan oleh kekejaman ayahnya. 
Hidup dalam ketakutan terus-menerus dipukuli. Kelaparan 
selama berhari-hari pada suatu waktu, tapi terlalu takut 
untuk berbicara dan meminta makanan. Semua itu tidak 
bisa hanya kebohongam. Dia telah mengalami mimpi buruk 
itu selama empat tahun. Dia mengingatnya, setiap saat 
yang mengerikan. 


Tapi saat Harry membuka kotak terakhir, penyangkalannya 
yang dipukul hancur sekali dan untuk selamanya. Sambil 
menatap isinya, Harry meraih dan mengeluarkan salah satu 
dari sekian banyak album foto. Dia membukanya ke 
halaman yang berisi gambar bergerak dari seorang bayi 
kecil bersambut berantakan dan bermata hijau yang dipeluk 
dan dicium oleh orang tuanya. Harry hampir tidak bisa 
melihat mereka, air matanya mengaburkan penglihatannya. 


Satu foto tertentu berhasil melewati bayangan Harry yang 
sementara terganggu. Yakni James melempar bayi Harry ke 
udara dan kemudian menangkapnya lagi. Bayi Harry tertawa 
terbahak-bahak dan James akan mencium hidung bayi itu 
setelah melemparnya. Harry merasa jantungnya berdegup 
kencang. Foto lain adalah bayi Harry yang tidur di tempat 
tidurnya dan James dan Lily meringkuk di atasnya, 
tersenyum kepadanya. Foto terakhir, James dan Lily 
menggendong bayi Harry dan melambai ke kamera. James 
dan Lily berbagi ciuman sebelum melambai ke kamera lagi. 
Harry menatapnya, dengan air mata yang membasahi 
pipinya, karena dunianya hancur berantakan di 
sekelilingnya dengan kesadaran -- dia telah berbohong 
padanya dalam seumur hidup. 


Tidak butuh waktu lama bagi James untuk memperhatikan 
bola keamanan telah berubah warna. Butuh sedikit waktu 


baginya untuk mendapatkan tim anggota Orde untuk 
menemaninya ke Godric's Hollow. Pintu depan dibiarkan 
terbuka, membuat James mempertanyakan pemikiran 
Pelahap Maut yang telah berhasil masuk. Apakah mereka 
benar-benar percaya diri? Atau bodoh? 


James merangkak masuk, memberi tanda pada Kingsley dan 
Remus untuk memeriksa ruangan, sementara Tonks dan 
Sturgis mengikutinya ke lantai atas. Mereka memeriksa 
kamar demi kamar, mengirimkan mantra diam untuk 
menangkap tempat para Pelahap Maut bersembunyi, tapi 
mereka tidak menemukan apa-apa. James melihat pintu 
kamarnya agak terbuka. 


Sambil memegang tongkatnya, dengan Tonks dan Sturgis di 
belakangnya, James membuka pintu dengan sempurna dan 
masuk ke dalam. Matanya terbelalak karena beberapa kotak 
terbuka, isinya tersebar di lantai. Memorabilia miliknya dan 
Lily, bulan-bulan awal pernikahan mereka dan beberapa 
kenang-kenangan pribadi memenuhi karpet. Kotak berisi 
pakaian kecil, sepatu dan selimut bayi digulingkan ke satu 
sisi. Tapi hal yang menarik perhatian James adalah hadiah 
yang dibungkus dengan warna-warni yang telah 
dikumpulkan Lily dan dia selama bertahun-tahun. Melihat 
mereka keluar dari kotak mereka, dibuang sembarangan ke 
lantai, menyuruh James bergegas menghampiri mereka. 


"Ya Tuhan," bisik Tonks di belakangnya. "Apa yang terjadi di 
sini?" 

"Mereka mencari sesuatu," kata Sturgis. 

James tidak mengatakan apa-apa. Dia menurunkan dirinya 


ke tanah sebelum meraih album foto yang dibiarkan terbuka 
di tengah hadiah. Jari-jarinya membuntuti halaman terakhir, 


di mana salah satu fotonya bersama Lily dan seorang anak 
berusia satu tahun Harry hilang. 


James?" Seru Sturgis "Apa yang kau simpan di sini? Apa 
yang dicari oleh Pelahap Maut?" 


James menggelengkan kepalanya, suaranya tertangkap di 
dadanya. "Bukan Pelahap Maut," dia berhasil. "Itu ... itu 
Harry." Dia melihat hadiah yang bertebaran lagi. "Dia ada di 
sini," katanya. "Dia ... dia datang mencari jawaban." 
Harapan samar menerangi matanya saat ia berpaling ke 
Sturgis dan Tonks. "Harry datang untuk mendapatkan 
kebenaran." 


Harry menyerbu Riddle Manor dan langsung menuju kamar 
ayahnya. Tanpa mengetuk, atau bahkan berhenti sejenak, 
Harry membuka pintu dan memasuki ruangan. Tidak ada 
siapa-siapa di sana. 


"Dad!" Teriak Harry, tangannya melingkar menjadi tinju dan 
matanya berenang dengan marah. "Dad!" 


Saat itulah dia ingat Lord Voldemort telah dipanggil untuk 
menghadiri pertemuan dengan para serigala. Tidak ada 
yang tahu kapan dia akan kembali. Harry berbalik, hanya 
untuk menemukan Bella di pintu, menatapnya dengan 
heran. 


"Harry?" dia memanggil. "Apa yang salah?" 


Harry melangkah mendekatinya. "Berapa lama?" Tanyanya, 
kata-katanya keluar dengan geraman. 


"Apa?" Tanya Bella. 


"Berapa lama kau mengharapkanku untuk mempercayai 
kebohonganmu?" Tanya Harry. 


"Harry?" Bella mundur selangkah. "Apa ... apa yang kau 
bicarakan?" 


"Kau tahu persis apa yang aku bicarakan!" Bentak Harry. 
"Kau memegangku di pelukanmu saat Dad membidik 
kutukan membunuh padaku! Aku melihatmu!" 


Mata Bella melebar saat ia terhuyung mundur. Dia mulai 
menggelengkan kepalanya. 


"Apa ... apa yang kau bicarakan?" dia bertanya. "Itu tidak 
pernah terjadi." 


"Berhentilah berbohong padaku!" Harry menggebrak. "Aku 
tahu Pettigrew membawaku kemari saat aku jadi satu, aku 
tahu kau berbohong kepadaku, Dad berbohong kepadaku. 
Mengapa kalian menipuku?" Dia menerjang maju dan 
meraih Bella dengan lengannya, menatap matanya yang 
ketakutan. "Katakan, Bella, kenapa kau menipuku?" 


"Harry ..." Bella menggelengkan kepalanya. "Aku ... kami 
tidak ... kita..." 


"Siapa itu?" Harry bertanya, matanya berwarna hijau gelap 
saat mereka melahirkan Bella. "Orang-orang yang berpura- 
pura menjadi Potter, siapa itu, Bella?" 


"Harry-" 


"Siapa itu?" Teriak Harry sambil menggoyang-goyangkan 
lengannya. "Katakan padaku!" 


Harry tidak pernah bermaksud mewujudkannya, tapi saat 
amarahnya melahapnya, sihirnya menggelegar darinya. la 
mengambil alih dan untuk beberapa saat, Harry mampu 
melakukan apa yang tidak dapat dilakukannya bahkan 
dengan tongkat sihir. Dia memasuki pikiran Bella dan 


melihat apa yang sebenarnya dia coba tidak pikirkan -- 
melecehkan Harry. Pikiran Harry sekali lagi dipenuhi 
kenangan orang lain. Dia melihat kilasan dirinya sendiri 
sejak berusia tiga tahun, berlari ke dapur di Godric Hollow 
tapi bukan James dan Lily, Lord Voldemort dan Bella duduk 
di meja. Lord Voldemort-lah yang menampar Harry yang 
berusia tiga tahun. Lord Voldemort-lah yang melepaskan 
sabuknya dan tanpa ampun mengalahkan Harry. Harry 
melihat Lucius muncul di ambang pintu dapur yang 
berpura-pura menjadi Sirius saat Bella duduk di meja, 
menyeringai pada tangisan Harry. Harry terhuyung mundur, 
memutuskan hubungan tapi tidak sebelum melihat ayahnya 
Voldemort menahan tangannya di atas rak oven yang panas. 


Bella tersandung, serangan di pikirannya cukup untuk 
hampir melempar punggungnya. Dia menenangkan diri dan 
mendongak, menatap Harry dengan percaya diri dan tak 
percaya. Harry hanya menatapnya -- pada satu orang yang 
telah dia percaya, telah diizinkan mendekatinya, Orang 
yang telah membantu  menipunya, menyakitinya, 
menyiksanya dan kemudian secara metodis berbohong 
kepadanya. 


Bella menarik napas dan kemudian, dengan menggunakan 
semua keberanian yang dimilikinya, selangkah lebih dekat. 


"Harry-" 


Harry bergerak, dengan kecepatan bahkan Bella tidak 
pernah tahu yang dimilikinya, dan melesat melewatinya. 


"Harry, jangan tunggu!" Bella mengejarnya. Tongkatnya ada 
di tangannya dalam sekejap mata. "Obliviate!"” Dia 
menuntunnya. 


Harry mengangkat perisainya tepat pada waktunya. 
Gelembung biru berkilauan yang mengelilingi Harry 


menyerap mantra 'obliviate'. Harry berbalik dan gesekan 
tangannya yang kasar telah merenggut tongkat sihir Bella 
darinya. Kekuatan serangannya membanting Bella ke tanah. 
Dia cepat-cepat duduk, terengah-engah, menatap Harry. 
Harry hanya berbalik, menuju pintu. Melihat dia berjalan 
menjauh jauh lebih menyakitkan daripada mantra yang bisa 
dia pukul padanya. 


"Harry, tidak!" Bella menjerit. "Harry!" 


Dia bangkit dan mengejarnya. Melihat orang-orang di pintu, 
dia berteriak, "Hentikan dia!" 


Pelahap Maut menatap Bella dan kemudian ke arah Harry, 
seolah bingung apakah ini adalah lelucon. Sebelum mereka 
bisa menyelesaikannya, Harry melambaikan tangannya, dan 
Pelahap Maut memukul dinding, tersingkir. 


Bella menjeritkan nama Harry saat ia berjalan keluar dari 
rumah Riddle, tidak pernah kembali. 


Lucius perlahan mendekat, mengerang lembut pada rasa 
sakit yang kusam di bagian belakang kepalanya. Apa yang 
sudah terjadi? Kenapa kepalanya sakit? Dan bau busuk apa 
yang mengerikan itu? Dia mengulurkan tangan untuk 
menyentuh kepalanya. Paling tidak, itulah yang coba 
dilakukannya. Tangannya tidak sampai ke kepalanya. 
Memaksa matanya terbuka, Lucius berkedip dalam 
kegelapan. Rattle of chain terdengar saat ia menegang lagi 
tangannya. Dengan sentakan yang mengerikan, dia 
menyadari kedua tangannya terikat di kedua sisinya. Dia 
menarik paksa tapi rantai tetap tinggal. 


Rasa panik berkembang di dadanya, tapi sebelum dia bisa 
membuat suara, cahaya berkedip-kedip di depan matanya 
dan dua bola lampu melayang di tengah udara. Lucius 
segera santai, melihat Harry menemukannya. 


"Harry," seru Lucius, melihat anak itu menurunkan dirinya di 
tanah kotor, tepat di depannya. "Bagaimana kau 
menemukanku?" Tanya Lucius. Dia melihat ke sisinya untuk 
melihat rantai yang dilemparkan ke lantai sambil menahan 
kedua tangannya. Tongkatnya tidak terlihat di mana-mana. 
"Di mana aku?" Dia bertanya. 


"Tidak!" Kata Harry bergema di gua, membungkam Lucius. 
Tatapan matanya yang hijau membuat Lucius keluar dengan 
keringat dingin. "Tidak Lucius," Harry melanjutkan dengan 
bisikan berbahaya. "Tidak, kau tidak bisa mengajukan 
pertanyaan, bukan hari ini. Hari ini, aku akan mengajukan 
pertanyaan dan kau menjawabnya." 


"Harry?" Lucius akan mundur jika dia tidak menempel di 
dinding batu dingin gua itu. 


Tatapannya melesat ke samping dan dia melihat sosok di 
tanah. Kenangan beberapa jam yang lalu membanjiri 
pikirannya dan Lucius akhirnya ingat di mana dia berada 
dan apa yang pasti terjadi. Harry telah menemukan 
Pettigrew. Lucius sendiri tanpa sadar membawa Harry ke 
Peter Pettigrew. Perlahan, Lucius berpaling untuk melihat 
Harry dan untuk pertama kalinya dalam hidupnya, Lucius 
merasakan ketakutan saat melihat kemarahan pada anak 
laki-laki yang telah dia bantu pertahankan. 


"H-Harry," Lucius memulai. "Kau tidak bisa mempercayainya, 
orang itu," dia mengangguk ke arah Peter, "dia gila. Dia 
kehilangan akal sehat bertahun-tahun yang lalu." 


"Apakah begitu?" Tanya Harry. "Karena sekarang, rasanya 
aku akan kehilangan akal jika tidak mendapat jawaban." Dia 
mencondongkan tubuh ke depan, mata hijau menyala 
menempel pada Lucius. "Mengapa?" Dia bertanya. 


"Mengapa aku dibawa dari rumahku? Mengapa aku disiksa, 
Lucius?" 


Lucius menggelengkan kepalanya. 


"Apa yang kau bicarakan?" Dia berjuang untuk terus 
berbohong. "Kau datang untuk menguasaimu sendiri?" 


Pukulan Harry mendarat hampir satu inci mendekati Lucius, 
menabrak dinding batu. Lucius bisa bersumpah dia 
mendengar patah tulang, tapi Harry tidak bereaksi. 
Kesedihan yang dialaminya tidak mencatat rasa sakit 
lainnya. 


"Berhentilah berbohong," geram Harry. "Aku tahu yang 
sebenarnya, yang tidak aku ketahui, mengapa?" 


Lucius menelan ludah, menatap wajah Harry. Dia melirik 
sekilas ke tubuh Peter yang tidak bergerak sebelum melihat 
ke belakang. "Apa yang Pettigrew katakan padamu?" Dia 
bertanya, upaya terakhir untuk memelintir kebenaran dan 
entah bagaimana berpegangan pada Harry. 


"Dia tidak memberitahuku apa-apa," kata Harry. "Aku 
melihat semuanya untuk diriku sendiri. Pertama dari 
pikirannya dan kemudian Bella." 


Lucius mengutuk seribu kali di kepalanya. Sudah berakhir. 
Sudah berakhir. 


"Mengapa?" Tanya Harry lagi. "Katakan mengapa ayahku 
membuatku kehilangan keluargaku?" 


Lucius menarik napas dan menatap mata Harry. "Karena kau 
adalah orang yang diramalkan." 


Harry kembali terhuyung. Lucius bisa melihat dia tidak 
mengharapkan itu. Tampilan ketidakpercayaan menyelimuti 
ekspresi Harry. Dia menggelengkan kepala, mulut terbuka 
dan menutup, tapi tidak ada suara yang meninggalkannya. 


"Itu adalah rencana yang gagal," Lucius menjelaskan. "Satu- 
satunya yang bisa mengalahkannya, menjadi senjata 
terhebatnya." Dia menatap Harry, merasakan jantungnya 
kesakitan saat melihat pengkhianatan di wajahnya. Betapa 
Lucius berharap ia tidak akan pernah bisa melihat Harry. 
"Dia tumbuh untuk merawatmu, Harry, itu bukan bagian 
dari rencananya, tapi dia adalah ayahmu sekarang, dalam 
segala hal." 


"Ayah?" Harry mendesis dengan racun. "Ayah apa? 
Mengalahkan anaknya? Ayah macam apa yang 
mengorbankan kulit dari punggung anak laki-lakinya yang 
berusia tiga tahun?" 


Jenis yang tahu apa yang dia butuhkan dan tidak takut 
melakukan apa yang perlu dilakukannya." Jawab Lucius. 


"Perlu?" Mata Harry berkobar. Tangannya mencengkeram 
lipatan jubah Lucius dan dia menariknya ke depan. "Perlu? 
Kau membenarkan kekejamannya?" 


"Tidak," Lucius berbicara pelan. "Aku mengatakan bahwa 
dia melakukan apa yang dia lakukan, bukan karena dia 
ingin menimbulkan rasa sakit, tapi karena dia perlu 
membangunmu lebih kuat." 


"Sialan!" Harry meludah. "Persetan, Lucius!" Dia mendorong 
Lucius kembali, membuatnya menabrak dinding. Lucius 
menahan gerutuannya saat kepalanya yang sakit menampar 
batu itu lagi. Dia memaksa pandangan berkabutnya untuk 
fokus pada Harry yang bangkit dan menjauh. Lucius tahu 
mengapa -- dia menahan diri untuk menyerangnya. 


"Harry," dia memulai. "Apa yang terjadi di masa lalu, hal itu 
dilakukan untuk tidak melemahkanmi tapi untuk 
membuatmu menjadi dirimi hari ini. Kau hampir celaka oleh 
pria dua kali, tiga kali saat usiamu dan itu hanya karena 
latihan master." 


Harry tertawa terbahak-bahak. "Baiklah, kau benar, Lucius, 
aku kira aku seharusnya melupakan masa lalu, aku harus 
melupakan bagaimana kau menyiksaku siang dan malam 
karena hari ini aku dapat membunuhmu atas 

perintah tuan!" 


"Harry," Lucius menegang melawan rantai saat ia mencoba 
bergeser, bergerak ke arahnya. "Kau harus mengerti, masa 
lalumi, pemukulan, mereka-" 


"Apa?" Harry memotongnya, suaranya turun lebih rendah. 
"ika kau mengatakannya, sekali lagi, aku bersumpah akan 
merobek tenggorokanmu." 


Lucius terdiam, ketakutan mengaburkan ekspresinya. Harry 
mendekatinya dan berlutut di depannya lagi. 


"Apakah ini rencananya?" Tanya Harry. "Menghancurkan aku 
sebelum aku belajar berbicara, membuatku percaya bahwa 
orangtuaku membenci aku, jadi kupikir aku memilih untuk 
tinggal dengan Voldemort? Jadi, aku akan menuruti 
perintahnya?" 


Lucius tidak berani berbicara atau mencoba menjelaskan. 
Dia mengangguk pada pertanyaan Harry. Lord Voldemort, 
dia yang akan menjawab jika dia menjalani interogasi Harry. 


"Mengapa dia tidak menyerahkanku ke salah satu Pelahap 
Mautnya?" Harry bertanya, dengan begitu banyak rasa sakit 
itu terlihat dalam suaranya. "Bagaimanapun, menyiksa 


orang yang tidak bersalah adalah apa yang dilakukan 
Pelahap Mautnya dengan sebaik-baiknya." 


Lucius menggelengkan kepalanya, mendorong dirinya untuk 
berbicara. "Dia ingin ... menjadi orang yang ... untuk-" 


"Untuk menyakitiku." Kata-kata Harry membuatnya 
mengendalikannya. 


Lucius melihat saat kepala Harry jatuh, sakit di setiap lini 
tubuhnya. Hati Lucius sakit melihat Harry begitu hancur. 


"Bukan itu yang kau pikirkan, Harry," Lucius cepat-cepat 
menjelaskan. "Pangeran Kegelapan harus menjadi satu 
karena hanya dia yang tahu batasnya. Dia tidak pernah 
melakukan lebih dari yang bisa kau tangani." 


Harry menjentikkan kepalanya ke atas, mata berbingkai 
merah menyipit karena rasa sakit dan amarah. 


"Dia menyakitimu, dia mengalahkanmu tapi dia tidak 
pernah melewati batas yang bisa membunuhmu." 


Senyum dingin dan pahit melintang di wajah Harry. "Tentu 
saja tidak," bisiknya. "Dia tidak bisa membunuh benda yang 
ia kerjakan begitu keras untuk dibentuk sebagai senjata 
sekarang, bukan?" 


Lucius ingin menggelengkan kepalanya, untuk melawan 
pernyataan itu tapi sebagian kecil dari dirinya mengakui 
bahwa itu sebagian benar. Kasih sayang yang dibangun 
Voldemort untuk Harry datang sesudahnya. Pada awalnya, 
Harry tidak lebih dari sepotong daging, dipukuli dan 
didorong ke bentuk apa pun yang menurut Voldemort 
sesuai. 


Harry perlahan berdiri. "Bagaimana kau melakukannya?" Dia 
bertanya. "Aku melihat kenangan Bella, aku melihat kalian 
semua dalam bentuk sejati kalian. Bagaimana kalian 
membuatku berpikir bahwa itu adalah orang tuaku dan 
Black?" 


Lucius tersendat sesaat sebelum menjawab. "Kau berada di 
bawah kutukan Imperius. Kau melihat apa yang Master 
katakan untuk kau lihat." 


"Dan Godric's Hollow?" Harry bertanya melalui gigi terkatup. 
"Apakah kalian membuatku melihat itu juga? Atau apakah 
aku selalu berada di rumah Riddle?" Dia meludah 


Lucius melirik sekilas mayat Peter. "Kami menggunakan 
kenangan Pettigrew untuk membangun replika rumah Potter 
yang sesungguhnya." dia membalas. 


Harry mendekat. "Di mana?" Dia bertanya. "Di mana kalian 
membangunnya?" 


"Sekarang sudah dibongkar," kata Lucius, "sekali tidak perlu 
untuk itu-" 


"Di mana?" Harry menekan. 


Lucius berhenti dan menatap Harry, menatapnya dengan 
geram. "Kau tahu tempat latihan yang sangat kau sukai?" 


Mata Harry melebar. Dia terhuyung mundur, menatap Lucius 
dengan tak percaya. Dia menggelengkan kepalanya, satu 
tangan mendekat ke tengahnya, saat dia kesakitan, terlihat 
sangat mirip dengan dia menahan keinginan untuk sakit. 
"Bajingan," desisnya. "Dasar bajingan!" 


"Tidakkah kau melihat ironi itu, Harry?" Lucius bertanya 
dengan kesedihan yang aneh. "Dia membuatmu lebih kuat 


di tempat yang sama dia menghancurkanmu." 


Harry menegakkan tubuh, air mata kemarahan yang tidak 
jelas mengalir di pipinya. Dia mengulurkan tongkat sihirnya, 
mengarah ke titik di antara mata Lucius. 


"Kau akan membunuhku, Harry?" Lucius bertanya, melihat 
keragu-raguannya pada dirinya. 


Harry berhenti sejenak sebelum perlahan menurunkan 
lengannya. "Tidak," dia mengakui dengan tenang. "Kau 
harus menunggu kematian datang kepadamu." 


Dia berbalik untuk pergi, membiarkan Lucius menahan diri 
di dalam gua. 


"Ke mana kau pergi, Harry?" Lucius memanggilnya. "Kau 
akan kembali? Kembali ke orang tuamu yang sebenarnya, 
setelah apa yang kau lakukan terhadap mereka?" 


Harry berhenti, punggungnya masih pada Lucius. 


"Mereka tidak akan membawamu kembali, tidak setelah kau 
mencoba membunuh Potter dan menyalahkan Michael!" 
Lucius berjuang melawan rantai itu lagi. "Kau tidak punya 
tempat untuk pergi bahkan jika Potter membawamu 
kembali, Kementerian tidak akan pernah memaafkanmu, 
Orde sama seperti musuhmu karena ini adalah milik kita!" 


Harry menoleh untuk menatapnya. 


"angan bodoh, Harry," Lucius mendorong, "Perlindungan 
terletak pada tuan. Dia satu-satunya yang bisa 
menyelamatkanmu." 


Harry menyeringai tapi matanya semakin dingin. 


"Dia sudah menyelamatkanku," Harry mengolok-olok. "Dia 
melindungi seorang yang dipukuli, kelaparan empat tahun, 
bagaimana dia bisa melampaui itu?" 


"Harry!" Lucius memanggil saat anak itu berbalik untuk 
pergi. "Jangan pernah berpikir untuk berjalan menjauh 
darinya! Kau tahu tidak ada tempat di dunia ini yang bisa 
menyembunyikanmu. Tuan akan menemukanmu." 


Harry berbalik untuk menatapnya. 
"Kalau begitu biarkan dia menemukanku." 


Lucius menarik rantai lagi. "Ini tidak akan menahanku di 
sini," katanya sambil mengangkat tangannya untuk 
memberi isyarat ke rantai. "Aku akan keluar dari rantai ini! 
Aku akan kembali ke ayahmu dan menceritakan semuanya!" 


Mata Harry menjadi gelap. "Jangan lupa katakan padanya, 
aky sudah selesai," katanya. "Aku bukan boneka lagi." 


Dengan itu, Harry mengulurkan tangan dan menarik liontin 
perak dari seputar lehernya. Dia memegang Horcrux di 
tangannya beberapa saat sebelum melemparkannya ke 
udara. Matanya yang hijau berubah menjadi hitam saat ia 
berkonsentrasi pada liontin terbang. Dalam sekejap, Horcrux 
terbakar, menjadi abu. 


Lucius ternganga saat melihat kengerian tertegun. Dia 
mendongak hanya untuk melihat Harry berjalan keluar dari 
gua, mengambil dua lampu mengambang bersamanya, 
membiarkan Lucius untuk tinggal dalam terornya dalam 
kegelapan. 


To be Continued ~ 


Where From Here 


Godric's Hollow dipenuhi oleh Auror dan anggota Orde. Saat 
patronus James sampai di Markas Besar dan menyampaikan 
pesannya tentang Harry, semua orang telah bergegas ke 
pondok kecil itu. Lily dan Damien termasuk di antara 
kerumunan orang, mencoba untuk mendapatkan beberapa 
saat privasi dengan James, jadi mereka bisa berbicara 
sebagai sebuah keluarga. Baru pada saat Dumbledore tiba, 
James mendapati bahwa dia bisa lolos dari pertanyaan 
teman-teman dan rekan-rekannya yang tak berujung. Ketiga 
Potter itu pindah ke satu sisi ruangan, saat Dumbledore 
berbicara kepada sisa Orde. 


"Aku tidak mengerti," kata Lily, wajahnya memerah akibat 
kebahagiaan dan kecemasannya. "Jika Harry datang mencari 
jawaban, mengapa dia pergi?" 


"Aku pikir ketika aku datang dengan Tonks dan Sturgis, aku 
membuatnya takut," kata James dengan rasa bersalah. 


"Aku tidak percaya dia datang ke sini," kata Lily sambil 
menggelengkan kepalanya. "Dia kembali, dia datang 
mencari jawaban." 


James mengangguk perlahan. "Sebaliknya, yang dia 
dapatkan hanyalah sebuah rumah kosong." 


Damien mendekatinya. "Dad?" Dia memegangi lengannya. 


James mencoba menenangkan senyuman Damien, tapi tidak 
bisa mengelolanya. "Seharusnya aku ada di sini," katanya. 
"ika memang begitu, aku tidak akan membiarkan Harry 


pergi." 


Lily menatap Dumbledore, yang baru saja menyelesaikan 
instruksinya. Dia kembali menatap James. "Harry akan 
kembali," katanya pelan pada suaminya. "Jika dia datang 
sekali, dia akan datang lagi, kali ini kita semua akan berada 
di sini." Dia memperketat pegangannya di tangan James. 
"Kita tidak akan lagi meninggalkan Godric's Hollow. Tidak 
masalah apa kata orang." Dia melihat Dumbledore dan Orde 
yang berarti. "Kita akan memperkuat pelindung, melakukan 
apa yang harus kita lakukan, tapi kita akan tinggal di sini," 
kata Lily. "Kita akan menunggu anak kita kembali." 


Lord Voldemort membanggakan dirinya karena menjadi 
penyihir dengan perencanaan yang teliti. Dia selalu 
meluangkan waktu untuk merencanakan tindakannya, 
apakah mereka menyerang  musuh-musuhnya atau 
melindungi orang-orangnya sendiri. Dia tidak bertindak 
tergesa-gesa, itu adalah pekerjaan orang bodoh dan dia -- 
Lord Voldemort -- adalah orang bodoh. Namun, saat dia 
berdiri di kamarnya, kembali berpaling ke anak buahnya, dia 
merasa seolah-olah dia tidak lebih dari itu. Bagaimana 
mungkin dia tidak meramalkan ini? Bagaimana mungkin, 
setelah semua perencanaan dan pengaturannya 
berlangsung bertahun-tahun yang lalu, semuanya berjalan 
sangat salah? 


Voldemort telah mengambil semua langkah yang 
diperlukan. Dia telah melakukan semua yang harus 
dilakukannya: Dia mematahkan anak itu dengan saksama 
sebelum dengan hati-hati memasukkannya kembali, 
membentuknya menjadi senjata yang sempurna. Hasilnya? 
Dia mendapatkan apa yang dia inginkan: Harry adalah 


kekuatan yang harus diperhitungkan. Dia sudah siap dan 
mau melaksanakan permintaan Voldemort. Tapi apa yang 
tidak direncanakan Voldemort, apa yang tidak pernah dia 
inginkan, juga terjadi -- dia telah menjadi ayah Harry dan 
Harry, anaknya. 


Di suatu tempat di sepanjang jalan kebohongan, selama 
bertahun-tahun berpura-pura, Voldemort mulai peduli, 
benar-benar peduli, untuk anak laki-laki itu. Karena itulah 
hari ini, tindakan Harry menyakiti Voldemort lebih dalam 
dari yang pernah dipikirkannya. Ingatan yang dia lihat dari 
pikiran Lucius menghantuinya -- melihat Harry, anaknya 
dalam segala arti kata, menghancurkan Horcrux yang 
diberikan kepadanya adalah sesuatu yang tidak akan 
pernah dia lupakan. 


Sambil menarik napas, Voldemort berbalik, mata merah 
tanpa ampun mengamati bilik itu untuk beristirahat di atas 
Lucius. Rambutnya masih diliputi kotoran, pakaian kusut 
dan pergelangan tangannya masih robek dan berdarah. 
Pada saat Bella dan timnya dari Pelahap Maut telah sampai 
di gua, Lucius berhasil membebaskan satu tangan dari 
belenggu besi. Melihat kepala tertunduk dari Pelahap Maut 
yang paling tepercaya membuat kemarahan naik di 
tubuhnya lagi. Dia menggigitnya kembali. Dia sudah 
menyiksa Lucius beberapa lama dan tidak melakukan apa 
pun untuk menenangkan kemarahannya. 


"Pergi," desisnya kepada anak buahnya, "dan bawalah dia 
kembali, hidup-hidup" 


Pelahap Maut menundukkan kepala mereka. Mereka tidak 
membutuhkan klarifikasi. Suara mereka terdengar seperti 
suara. "Ya tuan." 


Mereka keluar dari pintu. Hanya dua yang tersisa di kamar 
itu, Lucius Malfoy yang gemetar dan Bellatrix Lestrange. 
Begitu Pelahap Maut terakhir pergi dan menutup pintu, 
Bella dengan ragu melangkah mendekati Pangeran 
Kegelapan. 


"Tuan," dia memulai, "Terima kasih, terima kasih telah 
memberi Harry kesempatan lagi, Anda punya kata-kata 
saya, dia tidak akan pernah menentang Anda lagi-" 


"Ya," Voldemort memotongnya, suaranya dipenuhi 
kemarahan. "Dia tidak akan, aku akan memastikannya." 


"Tuanku," Lucius serak, tenggorokannya masih mentah 
karena berteriak di bawah kutukan Krematus Voldemort. 
"Seribu pengampunan, tapi, bagaimana dengan 
ketidaksopanan Harry dengan menghancurkan milikmu?" 


Voldemort berpaling untuk melihat Lucius, mata merah 
berkedip marah. Lucius menjatuhkan kepalanya dengan 
cepat. 


"angan khawatir tentang Harry, Lucius," kata Voldemort. 
"Aku akan berurusan dengan dia dan pelanggarannya saat 
aku mengembalikannya, kau khawatir dengan diri sendiri!" 
Dia melangkah mendekat. "Jelaskan kepadaku lagi, 
mengapa kau tidak bisa mengatakan bahwa kau tidak 
melakukan iti? Mengapa dalam lingkaran Pelahap Maut-ku, 
salah satu dari sedikit penyihir yang cukup aku percaya 
untuk membiarkan dia mendekati pewarisku, 
mengecewakanku?" 


"Tuanku," Lucius tersesat kata-kata. Dia terus menunduk, 
matanya tertuju ke tanah. Dia merasakan tatapan dingin 
Pangeran Kegelapan memerah padanya. 


"ika kau memiliki keinginan untuk tetap bernafas, kau 
harus menemukan Harry dan membawanya kembali 
kepadaku," perintah Voldemort. 


"Ya, Tuanku," jawab Lucius segera. 


"Pahami ini, Lucius," kata Voldemort, menjulang di atasnya. 
"Aku telah bekerja terlalu lama dan terlalu sulit untuk 
membiarkan Harry pergi sekarang, aku akan memenangkan 
perang ini dan aku akan melakukannya dengan Harry di 
sisiku." 


Lucius tidak bisa menahan diri. Dia menatap Voldemort 
dengan heran. 


"Temukan dia," kata Voldemort sambil memegang tatapan 
Lucius. "Bawa dia padaku jadi aku bisa Obliviate dia. Kau 
memiliki kesempatan satu ini untuk memperbaiki kesalahan 
yang kau buat, Lucius ..- Jika tidak, kesalahan ini akan 
dikenakan biaya segalanya." 


Lucius menelan ludah berat dan mengangguk. "Baik tuan 
ku." 


Sudah lima hari sejak Harry melawan Voldemort. Lima hari 
sejak Dumbledore menginstruksikan setiap anggota Orde 
untuk mencari Harry, untuk membawanya ke tempat yang 
aman sebelum Pelahap Maut atau Auror datang kepadanya. 
Lima hari sejak James dan Lily mengabaikan protes setiap 
orang dan kembali untuk tinggal di Godric's Hollow, percaya 
di dalam hati mereka bahwa Harry akan kembali kepada 
mereka. Lima hari penuh stres dan tidak ada pertanda Harry. 
Seolah-olah dia baru saja menghilang dari dunia mereka. 


James dan Lily telah menguatkan lingkungannya. Mereka 
telah menerapkan langkah-langkah keamanan baru. Mereka 
telah melakukan segalanya tapi tidak merubah pelindung 


darah. Setiap hari dihabiskan dengan diam, dengan ketiga 
orang Potter mengawasi pintu, menunggu ketukan yang 
tidak pernah datang. 


Menjelang akhir minggu itu, James berada dalam 
kesedihannya. Bahkan kehadiran teman-teman terbaiknya 
pun tak melakukan apa pun untuk menghiburnya. 


"Begini," kata Sirius. "Setidaknya Harry jauh dari monster 
itu, setidaknya dia tahu yang sebenarnya." 


Duduk di seberang James, Remus menambahkan, "Sekarang 
Harry tahu Voldemort berbohong kepadanya, dia tahu kau 
tidak menyakitinya." 


James perlahan mengangguk. "Yeah, Harry tahu yang 
sebenarnya sekarang," katanya. "Dia tahu seluruh hidupnya 
bohong, Dia ada di luar sana, sendirian dan bingung, 
mungkin patah hati, mempertanyakan setiap saat dalam 
hidupnya." Dia menatap teman-temannya. "Ceritakan lagi 
mengapa itu hal yang baik?" 


Remus dan Sirius duduk kembali, tidak tahu harus berkata 
apa. 


"Dia tidak pulang," kata James. "Setelah mengetahui 
semuanya, setelah meninggalkan Voldemort, Harry masih 
belum pulang." Dia menatap Sirius. "Pasti ada alasannya." 


"ames ..." Sirius memulai, tapi tidak dapat menemukan 
apapun untuk dikatakan. 


Telepon tiba-tiba berdering, membuat Sirius melompat. 
"Merlin!" Teriaknya sambil mencengkeram dadanya. "Lily, 
mengapa kau bersikeras untuk memiliki mesin penyebab 
serangan jantung di rumah ini?" 


"Ini hanya telepon, Padfoot," jawab Lily dari dapur. "James, 
tolong ambilkan itu untukku," panggilnya. 


James menatapnya dengan gelisah. "Untuk apa? Kau tahu 
satu-satunya orang yang menggunakan hal bodoh itu 
adalah kakakmu? Orang terakhir yang ingin dia ajak bicara 
adalah aku." 


Satu-satunya alasan James dan Lily bahkan memiliki telepon 
muggle adalah karena Petunia telah bersumpah dia tidak 
akan pernah menghubungi mereka dengan cara sihir. Jika 
Lily ingin berbicara dengan Petunia atau apakah dia ingin 
Petunia tetap berhubungan dengannya maka dia harus 
menelepon. Lily setuju. Petunia merasa sakit tapi dia satu- 
satunya kakak perempuannya. 


"Tanganku basah," panggil Lily, "cucilaj piringnya atau 
jawab teleponnya." 


James mendesah dan bangkit, menjawab telepon. "Halo, 
tempat tinggal Potters." Kata James 


Tidak ada Jawaban. Jelas ada seseorang di ujung sana saat 
James bisa mendengar suara lalu lintas di kejauhan. 


"Halo? Halo?" Ulang James. "Halo, ada orang di sana?" Tanya 
James lagi. 


"Siapa?" Tanya Lily sambil melangkah keluar dari dapur, 
mengeringkan tangannya dengan handuk. 


"Tidak tahu, tidak ada jawaban." Jawab James. 


Damien masuk, kepala menunduk saat membaca majalah 
Ouidditch di tangannya. Dia berhenti untuk menatap 
ayahnya. 


"Mengapa kau berbicara dengan Bibi Petunia?" Dia 
bertanya. 


"Bukan begitu," jawab James. "Halo?" Dia berbicara di 
telepon "Apakah ada orang di sana?" Tanyanya, kesal. 


Dia baru saja akan menutup telepon saat mendengar 
respons di ujung sana. Itu adalah suara yang tidak pernah 
dia duga akan dia dengar, tidak seperti ini. 


"Dad." 


James merasa hatinya berhenti. Suara itu sangat sepi dan 
penuh rasa sakit. James memeluk telepon, jantungnya 
berdegup kencang di dadanya. 


"Harry?" Bisik James, tidak mampu membuat suaranya lebih 
nyaring. Setelah beberapa saat terdiam, Harry menjawab. 


"Yeah, ini aku." 


Lutut James melengkung saat ia mendengar suara anaknya. 
Perjuangan untuk tetap berdiri. Melihat reaksinya, Sirius, 
Remus, Lily dan Damien bergegas ke sisinya, berkerumun di 
sekitarnya. Tapi James hanya bisa berkonsentrasi pada Harry. 
Dia terdengar sangat lelah, sangat kelelahan. James ingin 
mengatakan begitu banyak hal. Dia ingin bertanya di mana 
Harry berada, bagaimana keadaannya, tapi yang bisa 
dilakukan James hanyalah sebuah pertanyaan dengan suara 
lemah. "Apa kau baik baik saja?" 


Harry meluangkan waktu untuk menjawabnya. "Aku ... aku 
baik-baik saja, aku ... aku ingin mengatakannya ... kalau 
aku, aku minta maaf." 


James kaget sejenak. Maaf? Maaf untuk apa? Mengapa Harry 
meminta maaf? Dia tidak melakukan kesalahan. Bukan 


salahnya dia dibawa oleh Peter bertahun-tahun yang lalu. 
Itu adalah kesalahan James karena mempercayai seseorang 
seperti Peter. 


"Seharusnya aku memberimu kesempatan," Harry 
melanjutkan. "Aku ... seharusnya aku mendengarkanmu. 
Maaf, aku minta maaf atas semua yang aku katakan dan .... 
dan lakukan untukmi." 


James memahaminya sekarang. Harry sedang 
membicarakan hari itu di tebing, saat dia berpura-pura 
menjadi Sirius dan hampir membunuh James. Sejujurnya, 
James tidak punya banyak waktu untuk memikirkan 
kejadian itu. Terlalu banyak yang terjadi kemudian, melihat 
kenangan pensieve Harry, kehilangan Harry kembali ke 
Voldemort dan kemudian pencarian 'Alex' mengarah pada 
penemuan Longbottom, semuanya telah mendorong 
kenangan akan serangan itu ke bagian belakang pikirannya. 


"Tunggu," kata James, "apakah ... mengapa kau belum 
datang?" Dia bertanya. James tidak pernah berpikir bahwa 
rasa bersalah adalah hal yang menghentikan Harry untuk 
kembali kepada mereka. "Harry, dengarkan aku," James 
memulai, mencengkeram gagang telepon. "Kau tidak perlu 
menyesal, aku tidak menyalahkanmu, kau tidak tahu yang 
sebenarnya." 


Harry tidak menjawab tapi dari suara napas Harry, James 
bisa mengatakan bahwa dia sedang mogok. 


"Di mana kau, Harry?" Tanya James sambil menahan air 
matanya sendiri. "Katakan di mana kau berada dan aku 
akan datang menjemputmu." 


"Tidak," jawab Harry pelan tapi menantang. 


"Harry, tolong," kata James putus asa. "Kau tidak mengerti 
seberapa besar bahaya yang kau hadapi. Kau harus 
membiarkanku membantumu." 


"Kau tidak bisa menolongku," jawab Harry. Suaranya jauh 
lebih kuat sekarang, tapi James masih bisa merasakan luka 
dalam suaranya. "Aku tidak ingin kau mendapatkan lebih 
banyak masalah, aku tidak bisa begitu saja pulang dan 
berharap semua orang akan meninggalkanki sendiri, tidak 
bekerja semudah itu. Jika aku pulang ke rumah, Kementerian 
akan mengambil alih dan menginginkanmu untuk 
menyerahkanku kepada mereka." 


"Dan apa kau pikir aku akan melakukan itu?" Tanya James 
tak percaya. 


"Kau tidak akan punya pilihan, jika tidak, mereka juga akan 
melemparkanmu ke Azkaban," kata Harry. "Kau tidak bisa 
terlibat. Damien membutuhkanmu, M-mum 
membutuhkanmu." 


James merasa hatinya melonjak menyakitkan saat Harry 
memanggil Lily, "'mum'. 


"Harry ..." James mulai tapi Harry memotongnya. 


"Aku menelepon agar aku bisa mengatakan maaf, jika ada 
cara lain, aku akan pulang dengan detak jantung, tapi aky 
melepaskan kesempatanku saat melarikan diri dari 
Hogwarts, tidak ada yang akan memberiki kesempatan lagi, 
beritahu mereka." 


"Itu tidak benar," kata James cepat. "Kau akan mendapatkan 
kesempatan lagi, aku akan memastikannya, tolong, Harry, 
katakan saja di mana kau? Aku akan datang-" 


"Tidak," jawab Harry keras kepala. 


"Harry," James memohon, air mata tercekat dalam suaranya 
sekarang. "Kau tidak aman di luar sana, semua orang 
mencarimu, kau tidak bisa mengalahkan Pelahap Maut dan 
Auror." James berusaha mati-matian untuk meyakinkan 
Harry. "Kau tidak bisa bersembunyi, tolong biarkan aku 
membantumu." 


"angan khawatir, Dad, aku sangat pandai bersembunyi," 
kata Harry dan James bisa membayangkan senyuman sedih 
di wajah Harry. 


"Harry, jangan lakukan ini, kumohon!" James memohon. 
"Sampai jumpa, Dad, jangan bunuh dirimu lagi karena aku." 


"Harry, Tidak, jangan ..." James berhenti di ujung telepon 
yang terputus. 


James melepaskan gagang telepon. 


James? Apa yang terjadi?" Lily bertanya, "Apa yang Harry 
katakan? Di mana dia? Bagaimana dia? James?" 


"Prongs?" Tanya Sirius sambil memeganginya. 


James menatap ke empat wajah pucat yang menatapnya. 
Butuh waktu hampir dua puluh menit untuk mengulang 
pembicaraannya dengan Harry. Pada akhirnya, semuanya 
menangis. 


"Dia tidak bisa bersembunyi!" Lily berseru. "Ke mana dia 
akan pergi? Di mana dia akan tidur? Bagaimana dia bisa 
bertahan tanpa makanan?" Dia menggelengkan kepalanya, 
air mata bocor dari matanya. "Tidak, Harry tidak bisa 
bertahan seperti ini! Kau harus menemukannya, James, kita 
harus menemukannya!" Teriaknya histeris. 


"Kami akan," Remus menghibur. "Kami akan." 


"Setidaknya kita tahu satu hal," kata Sirius sambil berpikir. 
"Harry tidak ada di dunia kita, dia ada di dunia muggle, 
karena itulah dia menggunakan telepon muggle untuk 
menghubungimu. Dia pikir sistem komunikasi kita akan 
dipantau secara ketat, jadi dia tidak dapat mengambil risiko 
itu. Dia berada di dunia muggle." 


"Tapi dari mana Harry mendapatkan uang itu untuk 
menelepon?" Tanya Damien. 


Ketiga pria itu saling pandang. Mereka tidak mengatakan 
apapun, tapi ketiganya memiliki pemikiran yang sama. 
Sudah waktunya mereka mencari 'Alex' lagi. 


Terdengar ketukan di pintu, membuat John 'kecil' melihat 
dengan heran. Istrinya, Fiona, berbagi kebingungannya. 
Tidak ada yang datang ke pintu mereka sore ini. John 
terkejut ada orang yang akan keluar dalam hujan. Dia 
bangkit dan pergi untuk menjawab pintu. Dia menemukan 
Alex yang kelelahan dan benar-benar basah kuyup. 


"Alex?" John mengerutkan kening. "Apa yang kau lakukan? 
Kau akan terjaga sampai mati dalam hujan ini." Dia cepat 
mengantarkan anak laki-laki itu ke dalam. 


Alex menggigil, basah kuyup dari kepala sampai kaki. 
"Maaf," katanya. "Aku benci mampir tanpa pemberitahuan." 


John terkekeh saat ia merogoh handuk. "Kapan kau pernah 
memberi kami peringatan?" Dia bercanda, melempar 
handuk ke arahnya. Biasanya, Alex akan mendapat jawaban 
nakal lagi, tapi hari ini dia hanya berdiri diam, handuk di 
tangannya. 


Alis John berkerut. "Kay baik-baik saja, Alex?" Dia bertanya. 
"Sesuatu yang salah?" 


John selalu sangat terkesan dengan betapa kerennya Alex. 
Bahkan saat anak laki-laki itu berada di salah satu 
perkelahiannya, dia sepertinya tidak pernah merasa gugup. 
Ada aura kepercayaan di sekitar Alex, yang masuk akal 
melihat betapa berbakatnya anak berusia sembilan belas 
tahun saat bertengkar. 


Tapi hari ini, John menyadari bahwa Alex tampak berbeda. 
Seolah-olah keyakinan itu telah tersedot darinya. Mata 
emeraldnya merah padam, wajahnya pucat dan kurus. 
Entah bagaimana ia terlihat lebih muda, bermasalah dan 
rentan. Hal itu membuat jantung John berdetak kencang. 


"Goodness Alex." Fiona menggelengkan kepalanya. "Kau 
perlu keluar dari pakaian itu, aku akan dapatkan sesuatu." 


"Tidak," Alex menghentikannya untuk pergi. "Aku akan baik- 
baik saja, jangan khawatir," katanya. "Aku perlu berbicara 
dengan kalian." Dia menatap John. "Kalian berdua." 


John dan Fiona duduk, melihat Alex duduk ragu di seberang 
mereka. 


"Ada apa, Alex?" Tanya John lagi. 


Alex tidak langsung menjawab. Dia menjatuhkan kepalanya, 
tangannya mencengkeram handuk yang masih belum dia 
gunakan. 


John menatapnya. 'Apakah ini anak yang sama?' Pikirnya 
dalam hati. 


"Aku perlu ... untuk memberitahu kalian sesuatu," Alex 
memulai, masih memandang ke bawah. "Aku hanya ... aku 


tidak tahu bagaimana memulainya." 


Fiona terengah-engah. "Apakah kau sakit hati dengan kita?" 
Tanyanya dengan heran. 


John tersenyum saat Fiona tertawa sendiri. Tapi saat Alex 
menatap mereka, senyum mereka terlepas dari wajah 
mereka. 


"Alex," Fiona mengulurkan tangan untuk menyentuh 
lututnya. "Apa yang salah?" 


Alex menggelengkan kepalanya, wajahnya tegang seakan 
kesakitan. Dia menarik napas dalam-dalam. 


"Ada sesuatu yang perlu kukatakan pada kalian," dia 
memulai, "tapi ... tapi tolong ... dengarkan aku sampai akhir, 
sebelum kalian mengatakan apa-apa, oke?" 


Fiona menarik tangannya kembali dan mengangguk. "Apa 
itu?" 


Alex meluangkan waktu sejenak sebelum menutup 
matanya. "Kalian ingat bagaimana kita bertemu?" 


John terkejut. Dia menatap istrinya, untuk melihat bayangan 
wajahnya. 


"Tentu saja," balas Fiona. "Tidak mudah untuk melupakan 
saat seseorang menyelamatkan hidupmu." 


Alex tidak mengatakan apa-apa. Jika John atau Fiona bisa 
membaca pikirannya, mereka pasti akan melihat emosi yang 
bergejolak di dalam dirinya. Dia sebenarnya telah 
menyelamatkan nyawa mereka, tapi bagaimana mereka 
tidak mengingatnya. 


John dan Fiona tidak ingat mereka adalah Frank dan Alice 
Longbottom. Mereka tidak ingat malam itu, hampir tiga 
tahun yang lalu, saat Pelahap Maut telah masuk ke rumah 
mereka dan menyiksa mereka. Mereka tidak ingat bocah 
bertopeng yang datang dan menghentikan pria Voldemort, 
mengirim mereka ke luar untuk menunggunya. Mereka 
bahkan tidak ingat kejutan mereka saat melihat anak laki- 
laki itu melepaskan topengnya dan mengungkapkan wajah 
yang menyerupai seorang pemuda James Potter. Jika mereka 
melakukannya, mereka pasti ingat bagaimana anak laki-laki 
itu membual tentang membunuh mereka untuk Voldemort, 
tapi begitu dia mengangkat tongkatnya ke Alice, dia 
berhenti. Tanpa bisa dijelaskan, anak laki-laki itu telah 
berubah pikiran dan membuka pensieve yang dia ubah dari 
cincinnya, dia memaksa Frank dan Alice masuk, 
menjebaknya. 


Mereka tidak mengingat semua itu karena John dan Fiona 
berada di bawah mantra memori, yang dimiliki Harry Potter - 
- anak laki-laki yang mereka kenal dan cintai sebagai Alex -- 
telah melemparkannya ke mereka. 


Apa yang John dan Fiona ingat, adalah bahwa hampir tiga 
tahun yang lalu, mereka mengalami kecelakaan mobil yang 
mengerikan. Mereka terluka parah dan akan meninggal di 
jalan jika bukan karena tindakan orang asing bernama Alex, 
yang membawa mereka ke rumah sakit pada waktunya. 
Ketika John dan Fiona sadar kembali, mereka mengetahui 
bahwa mereka berdua menderita kehilangan ingatan, akibat 
luka kepala yang diderita mereka. Fiona bahkan tidak tahu 
bahwa dia mengandung Nigel. 


Bangun dengan bingung, Alex adalah orang pertama yang 
mereka temui. Alex membantu mereka dengan 
mengenalkan mereka pada John Allen, pria yang membawa 
mereka ke bawah sayapnya. Kehidupan yang mereka jalani 


sekarang, berkat John Allen dan teman terdekat mereka, 
Alex. 


Alex menarik napas panjang. "John, Fiona," dia memulai. 
Suara tangis Nigel menyela dia. 


"Maaf, Alex," kata Fiona. "Aku akan kembali sebentar lagi." 
Dia bergegas pergi. 


"Apa yang akan kau katakan?" Tanya John. 


"Aku perlu memberitahumu sesuatu," Alex memulai, tampak 
tidak nyaman. "Dan itu tidak mudah untuk mengatakannya, 
atau dengar aku kira," dia tersendat sebelum menutup 
matanya, "dan kau pasti akan membenciku setelah itu tapi 
.. tapi aku pantas mendapatkannya." 


"Alex?" John mengerutkan kening. "Apa yang sedang kau 
bicarakan? Kenapa aku harus membencimu?" 


Alex menatapnya, berusaha menahan tatapannya. "John," 
dia memulai, "aku-" 


"Maafkan aku," Fiona muncul dengan Nigel yang mengantuk 
dan tidak puas melihat pelukannya, "tapi dia tidak kau 
bersamaku. Dia menginginkan ayahnya." 


John membawa Nigel ke pelukannya, mengistirahatkan anak 
berusia dua tahun di pangkuannya. Fiona duduk di sebelah 
suaminya. 


"Maafkan aku, Alex," kata Fiona. "Apa yang kau katakan?" 


Alex menatap Nigel, pada anak laki-laki setengah tertidur di 
pelukan ayahnya. Tiba-tiba terpikir olehnya bahwa dengan 
memberi tahu John dan Fiona tentang identitas mereka, dia 


mempertaruhkan Nigel. Tidak mungkin Frank dan Alice 
Longbottom akan tetap tersembunyi di dunia manusia 
begitu mereka mendapatkan kembali ingatan mereka. 
Mereka akan kembali ke dunia penyihir dan Voldemort akan 
memburu mereka. Dia bisa merasakan kemarahan mantan 
ayahnya karena sakit di bekas lukanya. Voldemort sangat 
marah dan dia tidak akan menyukai apapun selain 
mengeluarkan kemarahannya pada orang lain. Dia akan 
membuat contoh dari Longbottom, dan dia tidak akan 
mengijinkan seorang berusia dua tahun ... 


"Alex? Alex?" 
Panggilan Fiona membuat Alex menatapnya. 
"Apa yang akan kau katakan?" dia bertanya. 


Alex mengedipkan mata padanya. Dia sekali lagi melihat 
Nigel sebelum mengubur pemikiran untuk memberi tahu 
John dan Fiona yang sebenarnya. 


"Aku ... akan mengatakan ... aku perlu melakukan lebih 
banyak pertengkaran," kata Alex. 


John tampak terkejut. "Tapi kau bilang kau melakukan hal- 
hal pribadi dan tidak bisa bertarung selama beberapa 
bulan?" 


"Segalanya telah berubah," kata Alex. "Aku butuh 
pertengkaran dan ... aku ... aku butuh ... kemenangan juga." 


John santai. "Apakah itu sebabnya kau begitu gugup? Kau 
harus menyimpan uang yang kau hasilkan?" 


Fiona menggelengkan kepalanya. "Jujur saja, Alex, kau 
membuatku sangat khawatir." 


"Sudah aku katakan sebelumnya, kemenangannya adalah 
milikmu." Kata John "Kau mendapatkan mereka sehingga 
kau menyimpannya, kau tidak perlu mengingatkan kita 
tentang bagaimana kita bertemu dan apa yang telah kau 
lakukan untuk kita, hanya untuk meminta uangmu sendiri." 


Alex tidak mengatakan apa-apa. John menyerahkan Nigel 
yang sekarang benar-benar tertidur ke Fiona dan bangkit. 
Dia pergi ke salah satu laci dan mengeluarkan sebuah buku 
kecil. Dia membawanya ke Alex dan menyerahkannya. "Ini, 
ini milikmu." 


Alex mengambil buku itu dan membukanya. Ada nomor 
yang tercetak di dalamnya. Alex menatap John, dengan 
ekspresi bingung. 


"Aku telah menyimpan bagian dari kemenangan untukmu." 
John menjelaskan. "Aku tahu kau mengatakan bahwa kau 
tidak memerlukan uang dan aku harus menyimpannya 
seluruhnya tapi itu bagianmi. Aku pikir mungkin ada hari 
ketika kau membutuhkan uang. Jadi aku membuka rekening 
terpisah untukmi. Dan dalam perkelahian di masa depan, 
kau juga bisa mendapatkan kemenanganmu juga. " Dia 
tersenyum. "Aku selalu mengatakan bahwa kau harus 
menabung untuk suatu hari nanti. Tebaklah hari ini adalah 
milikmu." 


Alex tersenyum pada lelucon John yang mengerikan. Dia 
melihat angka-angka yang tercetak di buku itu. Jika dia 
berhati-hati, itu akan bertahan beberapa saat. 


"Kau datang ke sini untuk membicarakan ini, bukan?" Tanya 
John. "Kau sangat gugup untuk meminta uangmu sendiri? 
Kau pikir aku akan membencimi karena meminta 
bagianmu?" John menggeleng. "Jika aku tidak tahu bahwa 


kau bisa menyingkirkan rahang dengan pukulan tunggal, 
aku akan memukulmu karena sangat bodoh." 


Alex tidak mengucapkan sepatah kata pun, membuat John 
semakin dalam memikirkan anak laki-laki itu. 


"Ada yang mengganggumu?" Dia bertanya. "Kau tidak 
terjebak dengan tipe orang yang salah, bukan?" 


Alex meluangkan waktu sejenak untuk menggelengkan 
kepalanya. 


"Bukan apa-apa, John. Kau tidak perlu khawatir." Dia melihat 
buku itu di tangannya sebelum memasukkannya ke 
sakunya. "Aku harus pergi, tapi aku akan menemuimu 
segera." 


"Tinggal dan makan," panggil Fiona. 
Alex menggelengkan kepalanya. "Mungkin lain waktu." 


"Paling tidak tunggu hujan berhenti," kata John. "Badai di 
luar sana." 


"Tidak akan ada gunanya bagiku," kata Alex. "Badai ini bisa 
aku tangani." 


Dia pergi dengan cepat, menuju ke hujan deras. John 
melihat dia pergi dari pintu, merasakan firasat buruk. Ada 
sesuatu yang tidak beres dengan Alex. Dia jelas stres. Apa 
yang dia dapatkan dalam dirinya sampai dia membutuhkan 
bagiannya dari uang dari perkelahian itu? Dia tidak pernah 
membutuhkan uang sebelumnya. Tidak peduli apa yang dia 
katakan, ada sesuatu yang sangat, sangat salah dengan 
Alex. John membuat dirinya berjanji akan mencari tahu 
persis apa itu, jadi dia bisa membantu teman mudanya. 


"Kau telah kehilangan akal!" Bentak Draco. 


"Kenapa tidak?" Harry menjawab dengan tenang, "Aju telah 
kehilangan banyak hal lainnya." 


"Yah, kau tidak kehilangan hidupmu, itu pasti!" Kata Draco. 
"Kau akan ikut denganku, kita akan pergi malam ini." 


"Apa gunanya?" Tanya Harry. "Voldemort akan menemuiku 
ke mana pun aku pergi. Bersembunyi di salah satu negara 
bukan pilihan." 


"adi apa yang akan kau lakukan?" Tanya Draco. 
"Bersembunyi di sini selama sisa hidupmu?" Dia menunjuk 
ke gua kecil tempat mereka berada. Itu adalah salah satu 
tempat favorit mereka untuk bermain saat anak-anak. "Kau 
akan mencoba dan selangkah lebih maju dari Pangeran 
Kegelapan? Berapa lama sebelum seseorang 
menangkapmu? Jika bukan Pelahap Maut maka Auror akan 
menangkapmu." Draco berlutut di samping formulir duduk 
Harry. "Harry, kau harus membuka matamu, jika kau tinggal 
di sini, kau akan mati. Setiap Pelahap Maut di luar sana 
mencarimu." 


Harry menyeringai. "Kalau saja mereka melihat sedikit lebih 
dekat." 


"Hanya karena mereka belum mencari tempat ini, tidak 
berarti mereka tidak mau," kata Draco. "Kau harus pergi dan 
berbaring rendah untuk sementara waktu." 


Harry menatap Draco, mata zamrudnya mengunci dengan 
warna abu-abu. 


"Untuk berapa lama?" Dia bertanya. "Berapa lama aku harus 
'bersembunyi'? Sampai perang usai? Sampai Voldemort 
menang dan mengambil alih dunia sihir? Apa, Draco? 


Berapa lama aku harus bersembunyi?" Dia menggelengkan 
kepala dan membuang muka. "Tidak ada istirahat untukku. 
Hidupku sudah berakhir -- usai ketika aku direnggut dari 
keluargaku. Voldemort mengambil semuanya dariku: Masa 
kecilku, orangtuaku, keluargaku, masa depanku, hidupku! 
"Matanya terbakar karena marah. "Aku akan mengambil 
semuanya darinya. Dia mengambil apa yang penting 
bagiku. Sekarang, aku akan mengambil yang paling penting 
baginya!" 


"Apa itu?" Tanya Draco pelan. 


Harry menyeringai. "Keabadian-Nya." 


To be Continued ~ 


Tetap Dalam Bayangan 


Kerumunan itu lebih besar dari tadi malam. Itu juga lebih 
berani dibanding malam sebelumnya. Taruhan ditempatkan, 
pintu kandang terkunci, dan kedua anak laki-laki di ring itu 
sudah saling menerkam. Kerumunan bersorak saat pejuang 
favorit mereka tertunduk untuk menghindari serangan 
tersebut. Alex membelok ke samping, nyaris terkena 
pukulan lain dari lawannya. Lengan Alex menangkap anak 
laki-laki yang lebih tinggi itu, yang membuatnya gulung 
tikar. Pukulan lainnya dan anak laki-laki lainnya terhuyung- 
huyung ke samping. 


Berdiri di tengah kerumunan, lengan disilangkan di bawah 
dadanya, adalah Frank Longbottom. Tentu saja dia tidak 
menjawab jika dipanggil dengan nama itu. Dia yakin 
namanya John, seorang muggle pengelola klub-klub 
perkelahian di seluruh London. John menyaksikan 
pertarungan tersebut, dia telah menonton dengan prihatin. 
Bukan untuk anak laki-laki yang lebih tua, Nathan Jones -- 
Tuhan tahu bahwa anak itu berkelahi untuk mendapatkan 
beberapa pukulan. Itu adalah anak laki-laki tampan yang 
sedang berjuang yang membuat napas John terengah-engah 
di dadanya setiap kali kepalan datang padanya. 


Ada yang salah dengan Alex. John sudah memikirkan 
keanehan ini di kepalanya selama hampir seminggu. Setiap 
kali melihat Alex, dia semakin khawatir pada anak itu. Alex 
tampak semakin terkuras, lelah -- kalah, meski sudah 
memenangkan setiap laga di ring sejak pekan lalu. Tapi 


meski begitu, Alex tidak tampil seperti biasa. Dia tidak 
memiliki pesona khasnya, kepercayaan dirinya yang mudah, 
kilasan nakal di matanya yang membuat marah lawan- 
lawannya dan membuat orang berkerumun. Sekarang saat 
dia bertengkar, itu semua tentang agresi, kebrutalan ... rasa 
sakit. 


Napas John keluar dari dirinya saat Alex terpukul. 
Kerumunan itu terengah-engah dan bersumpah, mendesak 
Alex untuk membalas, yang Alex lakukan dengan 
tendangan yang kuat, menendang-nendang Nathan 
beberapa kali. John melihat Alex meninju Nathan, tinjunya 
mengenai anak itu sampai dia berantakan dengan darah. 
Tendangan lain dan Nathan kesakitan. John tahu 
pertarungan akan segera berakhir saat Alex mengangkat 
tinjunya untuk melakukan pemukulan terakhir. 


Tapi kemudian Alex berhenti. 


Tangannya terangkat tak berdaya dan masuk ke keningnya. 
Alex terhuyung mundur selangkah, kesakitan, kedua 
tangannya mencengkeram keningnya. Nathan bergoyang di 
tempat tapi menegakkan tubuh, menatap lawannya dengan 
bingung. Kemudian, ia menjatuhkannya, memukulkan 
kepalan tangannya yang gemuk ke arah Alex sebelum 
melemparkannya ke tanah. 

John melesat maju, sambil mendorong kerumunan, berteriak 
pada Nathan untuk berhenti, tapi tidak mungkin yang 
dikatakannya bisa didengar melewati kerumunan ini. 
Teriakan dan pekikan untuk Alex agar bangun, tapi Alex 
disematkan di tanah oleh serangan Nathan. Sepanjang 
waktu, tangan Alex tidak pernah terangkat dari keningnya. 


John sampai di pintu dan meraba-raba kunci yang telah 
dikliknya sendiri di tempatnya. Dia berteriak pada Nathan 
lagi, mengancamnya untuk berhenti, tapi anak itu 


memanfaatkan kelemahan lawannya. John melihat sekilas 
wajah Alex dan hampir menjatuhkan kuncinya. Darah 
merembes keluar dari hidungnya, namun Nathan terus 
memukulnya. Sebuah luka di dekat mata Alex mulai 
mengalirkan darah ke sisi wajahnya. 


Akhirnya, kunci itu terbuka dan John berlari masuk. Dia 
menarik leher Nathan dan menariknya menjauh, 
melemparkannya ke samping sebelum jatuh ke tanah di 
sebelah Alex. 


Saat itulah John menyadari Alex menangis, tersedak rasa 
sakit. Satu tangan di sekitar kening-nya, jari-jarinya masuk 
ke dalam kulit. 


"Panggil ambulan!" John berteriak pada orang-orang yang 
mengikutinya ke dalam kandang, menatap Alex dari balik 
kengeriannya yang terkejut. "Dia butuh dokter!" 


Tangan Alex meluncur untuk mencengkeram lengannya. 
"T-tidak!" Alex menyeringai. "Tidak ... tidak ada dokter." 


"Alex," John memulai tapi mata Alex berguling ke belakang 
kepalanya dan dia pingsan. 


Ketika tangan Alex lemas, John melihat, untuk pertama 
kalinya, bekas luka aneh di dahinya, berbentuk seperti petir 
kering yang sempurna. 


Harry membuka matanya dengan susah payah. Dia jelas 
terluka. Satu sisi wajahnya terasa dingin sementara yang 
lainnya terasa hangat dan lembap. Sambil mengerang, 
Harry mengangkat tangan, mengernyit saat jari-jarinya 
memprotes secara luas. Harry meraba-raba sisi dingin 
wajahnya, hanya untuk mendapatkan es. Dia berkedip 
dalam cahaya redup, mencoba membuat pikirannya yang 


linglung dan bingung bekerja. Di mana dia? Hal terakhir 
yang diingatnya adalah bertarung di ring. Dia baru saja 
akan mengalahkan anak laki-laki yang kasar saat ... ketika 
bekas lukanya meledak dengan rasa sakit. 


Harry mengulurkan tangannya yang memar untuk 
menyentuh bekas lukanya. Ini sangat menyulitkan dan 
Harry cepat-cepat menjatuhkan tangannya. Bekas lukanya 
terus berdenyut penuh rasa sakit yang belum pernah dia 
rasakan dalam hidupnya. Harry masih belum tahu 
bagaimana mengatasinya. 


".. rasa sakit yang kau rasakan di bekas lukamu hanya akan 
memburuk, semakin lama kau dan Voldemort bersama ..." 


Harry mendorong peringatan mengerikan Dumbledore ke 
bagian belakang pikirannya. Dia tidak ingin memikirkannya, 
tidak ingin mempertimbangkan bagaimana sebenarnya 
kata-katanya bisa berubah menjadi kenyataan. Dia duduk, 
atau lebih tepatnya mencoba. Badannya yang sakit memiliki 
gagasan lain. Harry berhasil menguatkan dirinya untuk 
bangkit kembali, dengan sedikit keberhasilan. Dia 
menyerah, melirik ke sekitarnya. Tidak butuh waktu lama 
baginya untuk mengenali ruangan kecil itu. Kantor John. Dia 
terbaring di sofa di kantor John. 


"Ini tidak baik," gumam Harry sambil mencoba sekali lagi 
untuk bangkit. 


Dia berhasil kali ini. Dia mengayunkan kakinya ke samping, 
bersiap bangun. Sebelum dia bisa, pintu terbuka dan John 
yang tampak pucat mengintip ke dalam. Melihat Harry 
duduk, dia bergegas ke sampingnya. 


"Terima kasih Tuhan!" Dia menarik nafas. "Kau sudah 
melarangku memanggil paramedis." 


Harry tersenyum, atau setidaknya dia juga mencoba. 
Wajahnya memar, dia bisa merasakannya. Dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak melewatkan sapuan memar yang 
cepat. Ini akan menurunkan pembengkakan dalam sekejap. 
Tapi dia tidak memilikinya, sama seperti ramuan lainnya 
yang dia butuhkan. 


"Alex?" John berlutut di depannya, tampak lebih cemas dari 
sebelumnya. "Dapatkah kau mendengarku? Apa kau 
mengalami gegar otak?" 


"Aku baik-baik saja," jawab Harry, terkejut mendengar 
suaranya yang kasar. "Dan jika seseorang mengalami gegar 
otak, mereka tidak akan bisa memberi tahumu." 


Sekarang John terkekeh, tawa gugup lebih dari apapun. 


"Sialan, Alex, aku benar-benar khawatir." Dia mengulurkan 
tangan dan mengambil es itu sebelum memegangnya di 
pipi Harry. "Simpan di sana, ini membantu 
pembengkakannya." 


Harry mengambilnya dengan tangannya sendiri. Dia melihat 
John, takut akan pertanyaan yang dia tahu akan terjadi. Dia 
bisa membacanya secara praktis dalam ekspresi John 
sendiri. 


"Apa yang terjadi denganmu?" 


Harry meringis, mencoba mencari tahu apa yang bisa dia 
katakan. Maaf aku kalah dalam pertarungan. Lihat, aku 
memiliki bekas luka kutukan yang berdenyut pada saat-saat 
terburuk. Aku pikir perlahan-lahan akan membunuhku ... 


"Alex?" Tangan John menempel di lengannya dan Harry 
tersentak dari pikirannya. "Apa itu? Apa yang terjadi 
padamu?" 


Harry menarik pak esnya. "Aku tidak tahu," katanya. 
"Kepalaku hanya tiba-tibs sakitentah dari mana." Sekilas 
dan Harry melihat dia telah memperburuk keadaan. John 
melotot ngeri. 


"Tiba-tiba luka di kepala?" tanya John. "Itu tidak baik, Alex." 
"Wah, jangan katakan." 


"Aku serius," John menggelengkan kepalanya. "Kau perlu 
melihatnya." 


Harry hampir tidak menahan diri untuk tidak mendengus. 
Ya, siapa yang bisa dia cari bantuan medis? St Mungo akan 
memberinya satu ramuan dan serah terima cepat ke 
Kementerian. Entah bagaimana, dia tidak berpikir seumur 
hidup di Azkaban akan membuat kepalanya tidak sakit. 


"Kapan rasa sakit ini mulai terjadi?" tanya John. 


Harry mendesah sebelum mengusap matanya. "Belum 
lama," dia menjawab. Dia bangkit, mengernyit saat 
kepalanya berdenyut hanya dengan tindakan itu saja. 
"angan khawatir," katanya, melihat John mengikutinya 
untuk berdiri. "Aku sudah terbiasa." 


John mendengus. "Aku sangat meragukannya." 


Harry mencari-cari jaketnya, lalu melihatnya di sandaran 
kursi John. Dia berjalan mendekat dan mengangkatnya. 
"Sampai jumpa besok," panggilnya sambil menuju pintu. 


"Kecuali kau datang untuk makan malam, kau tidak akan 
melakukannya," jawab John. 


Harry berhenti dan berbalik dengan cemberut. "Apa?" 


"Aku menarikmu keluar," kata John. "Tidak ada perkelahian 
lagi, tidak sampai kau sembuh dari bahaya kesehatan ini." 


"Apa?" Tanya Harry tak percaya. "John, ini bukan kesehatan, 
itu-" 


"Apa?" John tiba-tiba berdiri di depannya, marah dan 
jengkel. "Ayo, Alex, jelaskan, apa sebenarnya yang terjadi 
denganmu?" 


Harry tetap diam. Bagaimana dia bisa menjelaskannya? 
John menatapnya tajam. "Apa kau memakai narkoba?" 


Harry tersentak, tampak tercengang. "Apa?" Dia bertanya. 
"Tidak, jangan bodoh-" 


"Sama sekali tidak bodoh," kata John. "Aku melihatmu 
terlihat semakin lelah setiap hari, kau datang dalam waktu 
hampir empat, lima hari dalam seminggu untuk mencari 
pertarungan, tiba-tiba kau memerlukan uang, dan hari ini 
aku melihatmu kesakitan, apa yang hanya bisa 
digambarkan sebagai bentuk kesalahan dalam kesehatan di 
tengah perkelahian dan kau menolak untuk menemui 
dokter, jadi lanjutkan, Alex, katakan ini bukan yang aku 
takuti!" 


Harry memegangi matanya. "Aku tidak memakai narkoba, 
John," katanya tenang. "Kau harus mempercayaiku tentang 
itu." 


Kelegaan John terlihat, ia hampir merosot di bawahnya. "Aku 
percaya padamu," katanya. "Dan aku harap kau cukup 
mempercayaiku untuk memberi tahuku apa yang sedang 
terjadi denganmu." 


"Bukan apa-apa," Harry berkeras. "Aku baik-baik saja, sakit 
kepala ini mungkin hanya ... hanya karena terlalu banyak 
bekerja sendiri, aku kira." 


John menegakkan tubuh, mengamati Harry dengan 
saksama. Dia mengangguk. "Mungkin," dia setuju. "Masuk 
akal jika kau harus mengambil cuti. Datanglah setiap malam 
dan nongkrong, tapi kau tidak bertarung lahi." 


"Tidak," bantah Harry. "Aku butuh perkelahian, John." 


John berhenti sejenak, kerutannya kembali pada tempatnya. 
"Apakah ini tentang uang?" Dia bertanya. "Karena aku bisa 
meminjamkan beberapa jika kau butuh-" 


"Aku tidak melakukan ini demi uang," bantah Harry. Itu tidak 
sepenuhnya benar. Tinggal sebagai pelari di London tidak 
terlalu murah, tapi Harry datang ke pertarungan ini lebih 
banyak untuk mendapatkan gangguan. "Aku butuh 
pertarungan ini." 


"Tidak, tidak," jawab John. "Yang kau butuhkan adalah 
istirahat banyak." 


"Aku kehilangan satu pertarungan dan kau menendangku 
keluar?" 


"Kau tahu bukan itu, Alex." 

"Lalu apa?" 

John memberi tepukan di bahu Harry dan tersenyum. 

"Kau butuh istirahat," katanya. "Pulanglah, Alex, istirahat." 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Pulang ke rumah. Kalau 
saja semudah itu. 


Damien menggumamkan beberapa kata pilihan di bawah 
hidungnya saat Hermione melanjutkan monolognya tentang 
perang Goblin. Duduk di meja dapur, di The Burrow, Ron 
tampak hampir tertidur. Ginny sedang berjuang untuk 
bertahan dengan Hermione, pena bulunya membungkuk di 
sepanjang perkamen itu. 


"Apa ini benar-benar penting?" Ron bertanya akhirnya. 


Hermione berhenti bicara dan melotot padanya. "Ya, Ronald, 
itu penting, itu sangat penting." 


"Ini sejarah-" Damien memulai. 


"Persis!" Hermione berkata. "Ini sejarah penyihir, kita perlu 
mempelajarinya-" 


"Mengapa?" Tanya Ron. "Bencana besar apa yang akan 
terjadi jika kita tidak mengingat banyak barang 
membosankan yang terjadi beberapa tahun yang lalu?" 


Hermione mengerutkan dahi padanya. "Kupikir kau ingin 
belajar." 


"Aku tahu," kata Ron, "tapi aku bermaksud mantra, mantra, 
ramuan, bukan omong kosong ini." 


Hermione membanting bukunya dan mulai memasukkan 
isinya ke dalam tasnya. "Baik!" dia meludah, "kalau begitu 
kau bisa belajar sendiri!" Dia berjalan ke pintu. 


"Aww, Hermione, ayo," Ron memanggil, berbalik di kursinya. 
"Ke mana kau mau pergi?" 


"Rumah!" Hermione membalas. 


"Hermione?" Ron mengikutinya keluar dari dapur. "Hei 
tunggu!" 


Damien dan Ginny berpaling untuk saling pandang. 


"Jadi aku kira itu adalah akhir dari sesi home-schooling hari 
ini," kata Ginny, meletakkan penuangnya. 


"Aku tidak mengerti maksudnya," kata Damien. "Hogwarts 
tidak bisa tetap tutup selamanya. Hermione hanya panik." 


"Tentu saja," Ginny tersenyum. "Dia Hermione Granger, 
panik tentang sekolah adalah masalahnya." 


Damien terkekeh. Dia mengemasi buku dan perkamennya 
sebelum merentangkan kedua kakinya di bawah meja dan 
meluncur dengan malas ke kursinya. 


"jadi bagaimana kabarmu?" Ginny bertanya. Pada kerutan 
Damien, dia menjelaskan. "Kau tahu, dengan keseluruhan ... 
Harry ... jadi?" 


Alis Damien rajutan. "Maksudmu, bagaimana aku mengatasi 
kenyataan bahwa meskipun saudaraku telah meninggalkan 
Voldemort, dia tidak bisa pulang karena Kementerian akan 
membuatnya dicium?" Matanya menyipit. "Yeah, bagus 
sekali, Ginny, terima kasih sudah bertanya." 


"Damy," Ginny menenangkan diri. "Kau tahu itu bukan 
maksudku," katanya. "Aku hanya bertanya apakah kau baik- 
baik saja?" 


Damien tahu itu, tapi tetap saja tidak bisa tidak kesal. 


"Bagaimana aku bisa baik-baik saja?" tanyanya sambil 
duduk di kursinya. "Mum dan Dad sedang marah mencari 
Harry, Kementerian telah menaikkan jumlah penghargaan, 


dengan harapan bisa menangkap Harry dan pagi ini, aku 
mendengar Paman Siri mengatakan bahwa Dumbledore 
telah meningkatkan pencarian Harry juga, mengirim setiap 
anggota Ordee untuk melacaknya- " 


"Profesor Dumbledore tidak akan menyakiti Harry," kata 
Ginny sekaligus. "Dia mencoba membantu-" 


"Harry tidak akan melihatnya seperti itu," kata Damien. 


Ginny terdiam, mengalihkan tatapannya untuk melihat 
meja. 


Damien memejamkan mata dan mengeluarkan napas yang 
gemetar. "Ginny," dia memulai, "setiap penyihir, selain 
Auror, anggota Orde dan belum lagi Pelahap Maut, sedang 
mencari Harry." Dia menatapnya dengan cemas. "Cepat atau 
lambat, seseorang akan menangkapnya." Dia memaksa 
hatinya untuk tenang. "Sekarang kemungkinan yang akan 
menangkapnya apakah orang baik?" 


Damien gelisah, sejak meninggalkan The Burrow sore itu. 
Seolah-olah berbicara dengan Ginny telah mengguncang 
semua  kekhawatirannya, membawa semuanya ke 
permukaan. Dan lagi ayahnya pulang ke rumah dengan 
perasaan yang lebih tertekan daripada sebelumnya. 


Makan malam adalah urusan yang tenang, bahkan dengan 
Sirius di meja makan. Damien tidak bisa menggigit lebih 
dari dua gigitan makanannya. Dia membantu ibunya 
membersihkan piring sesudahnya, sementara ayahnya dan 
Sirius pindah ke ruang tamu, untuk mendiskusikan usaha 
lain yang mungkin dilakukan untuk menemukan Harry. 
Damien mencoba untuk tidak mendengarkan -- tidak ada 
rencana mereka yang telah bekerja sejauh ini, jadi mengapa 
yang ini? Dia berbalik untuk naik ke lantai atas. 


"Sebelum kau pergi," panggil Lily, "buang sampahnya." 


Damien menahan erangannya, tapi dengan diam berkata, 
"Mengapa selalu aku?" 


"Ini salah satu tugasmu," jawab Lily sambil mencuci piring, 
tidak terganggu oleh keluhannya. "Itu sebabnya." 


Damien mengeluarkan kantong sampah itu, mengikat 
bagian atas dan membawanya keluar melalui pintu 
belakang. Dia berjalan ke belakang kebun dan melemparkan 
tas itu ke tempat sampah plastik. Dia berdiri sejenak di 
udara terbuka. Matahari telah terbenam, angin agak dingin 
tapi Damien memaksakan diri untuk berdiri di sana, 
menghirup udara sejuk yang segar. Dia tidak berdiri terlalu 
lama, terlalu dingin. Dia berbalik untuk berjalan kembali. 


Sesuatu mengagetkannya, seperti ranting di bawah kaki. 
Damien berhenti dan berbalik. Tatapannya menggeledah 
pohon di luar gerbang mereka. Tidak ada apa-apa kecuali 
gelap gulita. Dia berbalik tapi langkahnya lamban, telinga 
terasa tegang. Tidak ada suara saat ini, tapi ada sesuatu 
yang pasti bergerak di belakangnya. Dia merasakannya, 
sebuah kehadiran, membuat lehernya merinding. Damien 
berbalik, matanya menyipit tapi tetap saja, dia tidak melihat 
sesuatu. 


Damien tahu dia harus pergi, kembali ke rumah dan 
memberitahu orang tuanya. Tapi apa yang akan dia katakan 
pada mereka? Bahwa dia merasa ... aneh? Dia tidak melihat 
apa-apa, dia hanya merasakannya. 


Damien melangkah ke gerbang, mencari-cari pohon, 
mencoba mencari tahu apakah ada yang bersembunyi di 
sana. Dia membuka gerbang tapi tidak melewatinya. 


"Halo?" dia memanggil. "Seseorang di sini?" 


Tidak ada apa pun kecuali ketenangan malam itu yang 
menjawabnya. Damien melirik sekelilingnya sekilas sebelum 
menggelengkan kepalanya. Dia membutuhkan tempat 
tidurnya. Beberapa jam tidur akan menghentikannya 
membayangkan sesuatu. Artinya, jika dia tidak punya 
banyak mimpi buruk tentang kakaknya yang tertangkap 
dan dicium oleh Dementor. 


Sebuah suara keras di belakangnya membuat Damien 
berhenti. Sebelum dia bisa berbalik, ada sesuatu yang 
menariknya, atau lebih tepatnya, seseorang. Sebuah lengan 
yang kuat menutupi bagian tengahnya, menjepit lengannya 
ke sisi tubuhnya. Sebuah tangan meredam teriakan Damien 
yang terkejut. 


Rasa takut melonjak di Damien, hampir membuat 
jantungnya berhenti. Dia berjuang dengan liar, mencoba 
membebaskan diri tapi cengkeramannya terlalu ketat. 


"Mudah, mudah," suara itu berbisik di telinganya. "Kau akan 
menarik sesuatu." 


Bantuan yang luar biasa melanda Damien, hampir membuat 
lututnya lemas. Tidak apa-apa jika lemas juga, saudaranya 
memegangnya cukup kuat untuk membuatnya tetap berdiri. 
Tangan itu lepas dari mulutnya seperti lengan di 
sekelilingnya dan Damien berbalik untuk melihat Harry 
tersenyum kepadanya. 


Damien tidak bisa berbicara. Kejutan dan kegembiraan yang 
luar biasa telah mencuri suaranya. Dia memeluk 
saudaranya, sebagian untuk meyakinkan dirinya bahwa ia 
benar-benar ada di sini. Untuk pertama kalinya Harry 
kembali memeluknya. 


"Aku tahu kau akan pulang," desis Damien. "Aku tahu itu." 
Dia mundur, menyeringai dari telinga ke telinga. "Apa yang 


kau lakukan di sini dalam cuaca dingin?" dia bertanya. Dia 
meraih lengan Harry dan menariknya ke depan. "Masuklah, 
Mum dan Dad akan ..." 


Dia berhenti saat Harry mundur. 
Damien mengerutkan kening. "Apa?" dia bertanya. "Apa?" 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Matanya melirik sekali ke 
pondok di belakang Damien sebelum bertemu dengannya 
lagi.  Ekspresinya adalah kegelisahan, penyesalan 
ketegangan. 


Lalu Damien sasar tentangnya. "Kau ... kau tidak kembali, 
kan?" 


Harry tidak menjawab tapi Damien tidak membutuhkannya. 
Dia bisa membaca jawabannya di mata Harry. Ini hanya 
kunjungan, tidak lebih. Damien melepaskan tangan Harry 
dan berbalik menghadapinya sepenuhnya. 


"adi kenapa kau di sini?" dia bertanya. "Mengapa datang 
saat kau tidak mau tinggal?" 


Harry menatapnya. 


"Aku tidak bermaksud bertemu denganmu," katanya. "Aku 
hanya," matanya kembali berkedip ke rumah. "Aku ingin 
bertemu denganmu." 


Itu hanya membuat Damien semakin marah. 


"Kau tidak berpikir kami ingin melihatmu?" teriaknya. 
"Tuhan, Harry, kau tahu bagaimana keadaannya? Mum dan 
Dad menjadi gila mencarimu! Mereka menghabiskan setiap 
menit setiap hari, merencanakan cara untuk 
menemukanmu, pergi keluar dan mencarimu. Dad belum 


makan atau tidur sejak Kementerian menaruh penghargaan 
itu di kepalamu!" dia berhenti sejenak, terengah-engah, air 
menyengat di matanya untuk jatuh, "mereka sangat ingin 
bertemu denganmu, untuk memastikan kau baik-baik saja, 
tapi kau tidak ingin melihat-" 


"Aku tidak bilang aku tidak ingin melihat mereka," sela 
Harry. "Tidak seperti itu." 


"Lalu bagaimana?" tanya Damien. Harry tidak mengatakan 
apa-apa. Angin mengacak-acak rambut mereka, dinginnya 
merembes menembus kulit Damien. Dia mengabaikannya 
dan melangkah mendekat. "Kumohon, Harry," pintanya, 
"masuklah ke dalam, Mum dan Dad akan 
menyembunyikanmu, kita semua akan merahasiakannya, 
aku janji." 


Harry tersenyum sedikit. "Apa yang akan kau lakukan?" Dia 
bertanya. "Apakah aku akan tinggal di ruang bawah tanah?" 


Damien tertawa terbahak-bahak. "Kami tidak memiliki ruang 
bawah tanah," katanya. "Kami punya loteng, kau bisa 
tinggal di sana," candanya. 


Kegemaran itu meninggalkan Harry dengan cepat. 
Ekspresinya menjadi gelap saat dia melangkah mundur, 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak bisa tinggal," katanya pelan. 
"Harry, tolong-" 


"Seandainya saja aku bisa," Harry memotongnya. 
"Percayalah, Damien, tidak ada yang lebih aku inginkan 
daripada tinggal." Dia menarik napas, matanya melirik 
sekali lagi ke Godric's Hollow. "Tapi jika aku kembali, aku 


tidak akan membawa apapun kecuali masalah untuk kalian 
semua." 


"Tidak, tidak," bantah Damien. 


"ika Kementerian tahu, mereka akan melemparkan kalian 
semua ke Azkaban karena telah menyembunyikanku." 


"Aku tidak peduli!" Teriak Damien. 


"Baik!" Harry membentak. "Aku tidak akan membawa kalian 
semua bersamaku, aku berjanji pada diriku sendiri." 


"Damy?" Panggilan Lily bergema dari rumah. 

Harry bergerak begitu cepat, Damien bisa bersumpah dia 
menghilang di depan matanya. Tapi Harry tidak pergi, dia 
hanya berlindung di kegelapan di bawah pepohonan. 


Sambil menumbuhkan setiap saraf di tubuhnya, Damien 
berbalik untuk melihat ibunya muncul di ambang pintu 
rumah. 


"Berencana untuk kembali ke dalam?" dia bertanya. 
Damien harus berjuang agar suaranya stabil. 


"Y-yeah," serunya kembali. "Aku pikir aku melihat snitch-ku, 
terbaring di bawah pepohonan." 


Lily menggelengkan kepalanya, cemberut di wajahnya. 


"Ambil dengan cepat dan masuk ke dalam. Terlalu dingin." 
Dia berjalan pergi, membiarkan pintu terbuka. 


Damien berbalik, matanya mencari bayangan gelap Harry. 
Dia melangkah selangkah lebih dekat dan Harry 
membalasnya. 


"Kau tidak bisa memutuskan apa yang harus kami lakukan, 
Harry," kata Damien. "Jika kami ingin memperjuangkanmu, 
maka kami akan melakukannya. Tidak mungkin Dad akan 
duduk dan membiarkan dunia memburumu. Tidak ada yang 
tidak akan dilakukan Mum untuk melindungimu, dan kau 
bisa menjanjikan dirimu sendiri apa pun yang kauinginkan. 
Kau tidak bisa menghentikanku untuk membantumu. " 


Tatapan Harry terasa dingin. "Aku tidak butuh bantuanmu." 


"Ya, benar," jawab Damien. "Kau punya seluruh dunia 
mengincar darahmu-" 


"Karena itulah kau harus menjauh dariku." 


"Jika kau percaya itu, mengapa kau datang ke sini hari ini?" 
Tanya Damien. 


Harry tidak menjawab. Dia membuang muka tapi 
kesunyiannya memberi Damien jawabannya. 


"Itu dia?" Tanya Damien dengan marah. "Kau bisa datang 
dan melihat kami kapan pun kau mau, tapi kami tidak 
punya pilihan untuk bertemu denganmu?" dia merasakan 
darah terhempas ke wajahnya, memanaskannya. Dia belum 
pernah merasakan kemarahan ini sebelumnya. "Kau tahu 
apa, Harry? Jika kami tidak dapat melihatmu, maka kau 
tidak punya hak untuk datang menemui kami!" 


Harry diam. Kejutan dan rasa sakitnya hampir nyata. Damien 
menatapnya, ngeri mendengar kata-katanya sendiri. Dia 
marah, dia mengatakannya karena tersesat dalam 
kemarahan sesaat. Dia tidak benar-benar menyadarinya. 


Harry berdiri tegak dan mengangguk kaku. "Terdengar keras 
dan jelas." 


Jantung Damien hampir berhenti saat Harry berbalik dan 
mulai berjalan pergi. 


"Harry, tunggu!" Teriak Damien, melesat mengejarnya. 


"Aku mengerti, ini adalah sebuah kesalahan," panggil Harry. 
"Ini tidak akan terjadi lagi." 


"Tidak, tunggu!" Damien mencengkeram lengannya, 
menariknya ke sekeliling. "Tolong, tolong, maafkan aku, aku 
tidak bersungguh-sungguh, aku hanya marah, semuanya 
tidak berarti." Damien hampir menangis. "Jangan pergi, 
tolong, jangan pergi." 


Harry bisa dengan mudah mengusirnya, tapi ternyata tidak. 
Untuk beberapa saat pertama, kedua anak laki-laki itu 
berdiri dalam keheningan yang canggung. Damien harus 
memaksa dirinya di tempat. Setiap saraf di tubuhnya 
mendesaknya untuk berbalik dan berlari, untuk 
memberitahu orang tuanya bahwa Harry ada di sini. Dia 
tahu mereka akan menemukan cara untuk membuat Harry 
tetap tinggal. Tapi Damien tidak bergerak. Dia tidak bisa 
melepaskan pandangan dari saudaranya. Baru sekarang, di 
bawah sinar rembulan yang terbatas, Damien melihat 
betapa kaburnya Harry: Lingkaran hitam di bawah mata 
merah, wajah pucat dan kurus. 


"Kau terlihat mengerikan," kata Damien. 


Harry berhasil menyeringai setengah. "Wah, terima kasih," 
katanya. 


"Di mana kau tinggal akhir-akhir ini?" Tanya Damien. 
"Itu tidak penting," jawab Harry. 


"Ini sangat penting." 


Harry menatapnya jengkel. "Mengapa?" 


"Karena sepertinya kau belum tidur dalam minggu atau 
makan berhari-hari." 


Harry mengusap rambutnya yang berantakan. "Aku baik- 
baik saja, Damy." 


Damien sangat meragukannya. Dia membuka mulut untuk 
membantah saat dia mendengar panggilan ibunya. 


"Damien?" 


"Sebentar, Mum!" Damien memanggil kembali. Matanya 
tidak pernah meninggalkan Harry. "Aku hampir 
mendapatkannya," ulangnya pelan. 


Harry tersenyum, tapi tidak ada humor di baliknya. Dia 
berbalik untuk melihat pintu belakang yang terbuka -- 
karena undangan ibunya tidak sadar pergi untuknya dan 
juga Damien. 


"Apa Dad benar-benar mencariku?" Dia bertanya. 
"Setiap malam," jawab Damien. 
"Dia harus berhenti." 


"Dia tidak akan melakukannya," Damien memperingatkan. 
"Tidak sampai dia menemukanmu." Dia melangkah maju, 
memegangi lengan Harry. "Aku mengerti, Harry, kau tidak 
berpikir aman tinggal di sini, tapi setidaknya biarkan Mum 
dan Dad tahu kau ada di sini. Masuklah dan temui mereka. 
Kau tidak tahu betapa khawatirnya mereka terhadapmu." 


Harry mengeluarkan napas, matanya menyipit di pintu, dan 
sesaat, Damien yakin dia akan menyerah. Tetapi Harry 


membuang muka dan menggelengkan kepalanya. 
"Tidak bisa." 
"Kenapa tidak?" Damien bertanya, suaranya pecah. 


"Karena aku tahu jika aku melihat mereka, jika aku berbicara 
dengan Mum dan Dad ..." dia berhenti sejenak, "aku tidak 
akan bisa meninggalkan mereka." 


Damien diam. "Apa itu sangat buruk?" 


Harry menatapnya. "Yeah, tentu," katanya, "karena ada 
banyak hal yang harus kulakukan, sebelum kehabisan 
waktu." 


Tusukan ketakutan membuat Damien menahan napas. Dia 
tidak menyukai cara bagaimana Harry mengatakan itu, 
sama sekali tidak menyukainya. 


"Damien!" Lily berseru, marah dan jengkel. "Masuk ke dalam 
sekarang! Snitch atau tidak ada snitch!" 


Harry menarik lengannya dari pegangan Damien. "Pergilah," 
katanya pelan. 


Damien menggelengkan kepalanya. "Tidak tanpamu." 


"Pergilah, Damy," Harry memberinya sedikit dorongan, tidak 
ada kejahatan di balik aksinya, hanya dorongan pahit untuk 


pergi. 
"Akankah kau kembali?" tanya Damien. 


Harry terdiam sebelum menggeleng. "Tidak," suaranya 
kasar, tegang. 


Damien berdiri tegak. "Kalau begitu setidaknya beritahu aku 
bagaimana menghubungimu. Bagaimana menemukanmu 
jika aku perlu." 


"aga mereka, Damy," kata Harry sambil berbalik untuk 
pergi. "Temukan cara untuk menghentikan Dad." 


Damien melompat maju dan menempel ke tangan Harry. 
"Kau jangan melakukan ini!" dia berkata. "Kau tidak bisa 
pergi, tidak tanpa memberiku jalan untuk 
menghubungimu." 


"Tidak mungkin kau bisa menghubungiku," jawab Harry. 
"Di mana kau tinggal?" Damien menekan. 

"Damien!" Panggil Lily. 

Damien mengabaikannya. 

"Ayo pergi, Damien," Harry memperingatkan. 


"Katakan, Harry!" Damien berkata, "atau aku bersumpah, 
aku akan memberitahu mereka bahwa kau ada di sini." 


"Lakukan saja!" Harry berkata dengan marah. "Aku akan 
pergi saat mereka keluar." 


"Kau tidak ingin lari dari kami, Harry," kata Damien, "atau 
kau akan merasa tidak senang saat aku berjalan keluar." 


Harry terdiam, tapi matanya tetap menatapnya, gelap dan 
marah. 


"Damien?" Lily sudah sampai di pintu sekarang. "Di mana 
kau?" 


Harry menatap tajam pandangan Damien yang keras kepala. 


"Teriakan," bisik Damien. "Hanya itu yang dibutuhkan." 


Harry menarik lengannya namun tidak bergerak atau lari. 
Sebagai gantinya, dia merogoh sakunya dan mengeluarkan 
telepon genggam. 


"Ambil ini," Harry dengan kasar menyerahkan teleponnya. 
"Terus pegang, aku akan meneleponmu dan memberi tahu 
kapan dan di mana bertemu denganku." 


Damien mengambil perangkat muggle dan memasukkannya 
ke sakunya. Matanya tidak pernah meninggalkan 
saudaranya. "Kapan kau akan menelepon?" Dia bertanya. 


"Besok," Harry sudah mundur ke dalam bayang-bayang, 
kegelapan dengan penuh semangat menelannya. "Jaga agar 
telepon tetap tersembunyi." 


Damien mengangguk. "Aku akan." 
"Damien?" 


Suara ibunya lebih dekat dan Damien tidak punya pilihan 
selain mengalihkan tatapannya dari bentuk kakaknya yang 
cepat menjadi tidak terlihat untuk melihat ibunya, 
mengerutkan kening kepadanya dari setengah jalan ke 
kebun. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanyanya, terdengar agak 
marah. 


Damien mendorong dirinya ke arahnya, melawan keinginan 
untuk berbalik dan melirik ke pepohonan, untuk melihat 
apakah Harry masih ada atau tidak. 


"Maaf," katanya. "Angin -- tidak bisa mendengarmu." Untuk 
membantu menenangkan kebohongannya, angin sepoi- 


sepoi yang kuat mengacak-acak pakaian dan rambutnya. 


Lily tidak terkesan. "Masuklah, sebelum kau membuat 
dirimu sakit." 


Damien mulai berjalan kembali ke rumah. Dia tidak tahan 
untuk tidak bertanya-tanya berapa lama Harry berdiri di sini 
dalam cuaca dingin? 


"Apakah kau menemukan snitch-mu?" Lily bertanya, 
berjalan di sampingnya. 


"Tidak," kata Damien. "Aku pikir itu adalah snitchku tapi 
ternyata, itu adalah hal lain." 


Sedikit kemarahan Lily meleleh pada ekspresi putranya 
yang cemas. Dia sampai di pintu dan berbalik menghadap 
Damien, meraih wajahnya. "Well, kau tahu apa yang mereka 
katakan," dia tersenyum, "apa yang menjadi milikmu, akan 
menemukan jalan untuk kembali kepadamu." Dia menepuk 
pipinya dan masuk ke dalam. 


Damien berbalik dan melihat kegelapan di bawah serangkai 
pepohonan. 


"Yeah," katanya pelan, "aku benar-benar berharap begitu." 


To be Continued ~ 


Menghabiskan Waktu 


Pada hari berikutnya, Damien menunggu dengan cemas 
karena telepon muggle kecil di sakunya tidak berdering. 
Sepanjang pagi dan sore berlalu, tapi Damien tidak 
mendapat telepon dari Harry. Damien harus memaksa 
dirinya untuk tidak melihat telepon setiap lima detik. Dia 
tidak tahu apa penjelasan yang pantas untuk diberikan 
kepada orang tuanya jika mereka menangkapnya dengan 
alat itu. 


Saat jam menunjukkan angka tiga, Damien yang kesal 
menyambar ranselnya dan mengambil floo untuk pergi ke 
The Burrow, tempat Hermione menunggu untuk 
melanjutkan home schooling-nya. la tersenyum saat Damien 
berjalan ke meja di dapur. 


"Sore, Damy," ia menyapa sambil tersenyum. 


Damien bergumam kembali, 'Hai' dan duduk di samping 
Ginny. 


"Senang melihat antusiasmemu," Hermione berkomentar. 
"Tak ada duanya, kecuali mungkin, Ronald." 


Ron bersandar di kursinya, siku di atas meja, pipinya 
menempel di tangannya. Dia menatap Hermione dengan 
mata biru mengantuk tapi tidak mengatakan apa-apa. 


"Baiklah," kata Hermione sambil tersenyum pada ketiga 
muridnya itu. "Aku berpikir kita bisa membahas beberapa 


Mantra hari ini." 


Damien menahan erangannya dan mengeluarkan perkamen 
dan pena. Sesuatu bergetar di sakunya. Damien menegang. 
Dia melirik ke ketiga lainnya dengan cepat, tapi mereka 
semua sibuk mengeluarkan barang-barang mereka dari tas 
mereka, siap untuk mencatatnya. Tangan Damien menempel 
di sakunya, di atas telepon. Jantungnya berdebar kencang 
saat Harry sedang melakukan kontak. Dia harus menjawab 
teleponnya, dia harus berbicara dengan Harry. Damien 
berdiri. 


"Aku perlu pergi ke kamar mandi," katanya dan bergegas 
keluar dari dapur. 


"Kau tidak ke kamar mandi sebelum datang ke sini?" tanya 
Hermione mengejarnya. 


"Hermione," suara Ron kesal mengikuti. "Dia tidak berada di 
kelas yang sebenarnya, dia bisa buang air kecil kapan pun 
dia mau." 


Damien pasti akan tertawa, jika dia tidak begitu fokus untuk 
segera pergi ke tempat pribadi. Dia praktis berlari ke kamar 
mandi dan menutup pintu di belakangnya, tangannya sudah 
menarik gagang telepon. Dengan cepat dia membawanya ke 
telinganya. 


"Halo, Harry?" dia memanggil. 
Tidak ada. 


Damien menarik telepon kembali untuk melihat amplop 
merah kecil di layar. Damien mengerutkan kening. Dia 
menekan tombol di bawah layar dan sebuah pesan muncul. 


Aku menunggu di mana aku terakhir bertemu denganmu 


Datanglah dalam lima menit berikutnya 


Damien menatap pesan itu, jantungnya berdebar kencang 
di bagian dalamnya. Dengan cepat dia mengantongi telepon 
dan menarik napas dalam-dalam. Dia keluar dari kamar 
mandi dan kembali ke dapur. 


"Kita bisa mulai?" Hermione bertanya. 


"Sebenarnya," kata Damien, "aku pikir aku harus pulang ke 
rumah, aku tidak merasa baik." 


"Apa yang salah?" Ginny bertanya, khawatir. 
"Aku sakit kepala," Damien berbohong. 


"Oh, itu memalukan," kata Hermione. "Mengapa kau tidak 
minun ramuan penghilang rasa sakit?" dia menyarankan, 
"akan sangat menyenangkan jika kau bisa tinggal dan 
mencatat, bahkan selama setengah jam?" 


Damien menggelengkan kepalanya. "Aku tidak bisa," 
katanya, segera mendorong perkamennya dan 
memasukkannya ke dalam tasnya. "Sampai ketemu minggu 
depan." 


Ron mengangguk padanya. "Sampai jumpa nanti, sobat." 


"Aku akan datang nanti untuk menunjukkan catatan hari 
ini," kata Hermione sambil tersenyum ramah. 


"Tidak, jangan lakukan itu," kata Damien. Dia tidak bisa 
membayangkan ayah dan ibunya mengetahui bahwa dia 
meninggalkan sesi belajar lebih awal, terutama karena dia 
tidak akan kembali ke rumah untuk tinggal di sana. Dia 
berencana menyelinap keluar dari Godric's Hollow tanpa 
diketahui orang tuanya. "Aku akan melihatnya lain kali." 


"Kau tidak bisa melewati seminggu tanpa belajar," kata 
Hermione, terhina. 


"Tidak, Hermione, kau yang tidak bisa melewati seminggu 
tanpa belajar," Ron mengoreksi. "Sisanya kami bisa 
mengaturnya dengan baik." 


Hermione berpaling untuk menatapnya. "Hanya karena kau 
tidak memiliki kepentingan untuk memperluas intelekmu, 
tidak berarti orang lain juga tidak." 


Damien tidak punya waktu -- atau kesabaran -- untuk 
menghadapi pasangan bertengkar hari ini. Harry 
memintanya untuk menemuinya dalam lima menit. Jika dia 
terlambat, Harry akan pergi dan tidak ada jaminan dia akan 
menghubungi lagi. 


Damien mengayunkan ranselnya dari balik bahunya dan 
menuju ke perapian, membiarkan Ginny turun tangan di 
antara pasangan yang berdebat. 


Damien memilih untuk menggunakan floo langsung ke 
kamar tidurnya di Godric's Hollow. Itu adalah satu-satunya 
ruangan yang dia yakin akan kosong. Dia menyeberangi 
ruangan dan berhenti di depan pintunya, membukanya. 
Menekan telinganya ke celah, dia mendengarkan setiap 
tanda ibunya. Ayahnya sedang bekerja, tapi ibunya bisa 
berada di mana saja -- mencuci pakaian, merapikan kamar, 
atau menyiapkan makan malam. 


Dia tidak bisa mendengar apapun. Dengan hati-hati, Damien 
membuka pintu dan menyelinap keluar. Saat menuruni 
tangga, dia melihat pintu depan terbuka. Dia bisa 
mendengar suara tajam dari gunting ibunya, karena dia 
sedang di kebun depan. Sambil melangkah sepelan 
mungkin, Damien merangkak menyusuri lorong dan masuk 
ke dapur, jadi dia bisa keluar dari pintu belakang. 


Dia bergegas mendekatinya, sebelum berhenti. Sebuah 
pikiran terlintas dalam pikirannya dan Damien berpaling, 
matanya mencari-cari bagian atas meja. Dia melihat kaleng 
bulat yang digunakan ibunya untuk menyimpan makanan 
yang dipanggang. Secepat mungkin, Damien membukanya 
dan mengeluarkan dua kue terakhir yang tersisa dari 
makanan penutup tadi malam. Dia membungkusnya dengan 
kertas dapur dan memasukkannya ke dalam kemasannya. 


Dia bergegas keluar dari pintu, mengkliknya di 
belakangnya. Matanya melesat ke sekelompok pohon, di 
mana tadi malam dia berdiri dan berbicara dengan 
saudaranya. Di siang hari yang cerah, Damien tidak bisa 
melihat tanda-tanda Harry. Jantungnya berdetak beberapa 
kali. Apakah dia terlambat? Apakah Harry sudah pergi? 


Damien berlari pelan menyusuri jalan setapak dan melewati 
gerbangnya. Dia berhenti tepat di tempat yang dia pikir 
tempatnya semalam bersama Harry. Damien cepat bernafas, 
kekecewaan mekar dan mengisi dadanya. Harry tidak ada di 
sini. Dia telah pergi. Damien mengeluarkan telepon dari 
sakunya dan membaca pesan itu lagi. 


Aku menunggu di mana aku terakhir bertemu denganmu 
Datanglah dalam lima menit berikutnya 


Di sinilah Damien terakhir bertemu Harry dan dia masih 
punya waktu untuk pergi sebelum lima menit usai. Jadi, di 
mana Harry? 


Damien melangkah di bawah dahan pohon, melangkah lebih 
dalam ke dalam hutan. "Harry?" dia berbisik, "tolong 
beritahu aku bahwa kau masih di sini." 


"Idiot," suara Harry terdengar bersamaan dengan sebuah 
tangan yang menarik lengan Damien dari belakang. 


Damien berbalik tanpa Harry harus menariknya. Dia 
menatap tatapan kesal dari Harry. 


"Coba ucapkan namaku sedikit lebih keras," Harry 
memarahi. "Aku akan langsung diserbu seluruh dunia untuk 
darahku." 


Damien tersenyum, lega Harry berdiri di depannya. 
Pegangan Harry menegang di lengannya dan tanpa sepatah 
kata peringatan, Damien ditarik ke samping. Sudah berakhir 
dalam hitungan detik, dan Damien sibuk menyingkirkan 
sensasi terjepit melalui tabung ketat, untuk segera melihat 
ke tempat mereka tiba. Dia mendongak saat Harry 
melepaskan lengannya, untuk menemukan mereka muncul 
di dalam ruangan kecil yang agak polos. Ada tempat tidur di 
salah satu sudut, kulkas di sisi lain dan pintu yang mungkin 
mengarah ke kamar mandi. 


"Di mana kita?" tanya Damien. 
"Kamar hotel," jawab Harry. 


Damien menatap sekitarnya dengan sekilas. "Bagus," 
katanya, terbaring sepenuhnya. 


Harry berbalik untuk menatapnya, tapi tidak mengatakan 
apa-apa. Dia melepaskan jaketnya, melemparkannya ke kaki 
ranjang, sebelum dia berbalik untuk melihat Damien. 


"Ada apa dengan tas itu?" dia bertanya. "Kau berencana 
untuk tinggal denganku?" 


Damien menarik ransel dari bahunya sambil tersenyum. 
"Aku sedang belajar bersama Hermione." 


"Dia ada di rumah?" tanya Harry. 


Damien menggelengkan kepalanya. "Kami berada di rumah 
Ron," Damien menjelaskan. "Ketika aku menerima pesanmu, 
aku pergi." 


Harry hanya mengangguk dan kemudian duduk di tepi 
ranjang. Damien berjalan mendekat dan duduk di 
depannya, menjatuhkan tas itu ke lantai. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Damien. Harry tampak lelah. 
Lingkaran gelap di bawah matanya, dan wajahnya tampak 
lebih kurus. Luka yang berbentuk petir di kulit terlihat lebih 
merah karena marah, mengintip dari balik pelipisnya. Ia 
tampak terkuras -- benar-benar kelelahan. 


Harry memberikan senyum miring. "Masih bernapas," 
jawabnya. 


Damien menatapnya. "Harry, tolong," dia memulai dengan 
suara sepi dan putus asa. "Pulanglah, kau tidak harus hidup 
seperti ini, kau tidak harus sendirian." 


Harry membuang muka. 


"Mum dan Dad akan melindungimu," lanjut Damien. "Mereka 
akan memastikan tidak ada yang tahu kau kembali. 
Percayalah, Harry, percayalah," katanya, "kembalilah." 


Harry menarik napas panjang, lalu menggelengkan 
kepalanya. "Tidak bisa," katanya pelan. 


"Kenapa tidak?" Damien bertanya, suaranya mengancam 
akan retak. 


Harry menatapnya. "Kau tidak tahu apa yang bisa terjadi 
jika aku kembali, Damy." 


"Aku mengerti," kata Damien. "Jika Kementerian tahu, kita 
semua akan dilempar ke Azkaban. Dad bisa kehilangan 
pekerjaannya sebagai Auror, kan?" Damien menggelengkan 
kepalanya. "Tidak ada gunanya, Harry, setelah kau kembali 
ke rumah, bersama keluarga kita, bersama lagi, sepadan 
dengan risikonya." 


"Bukan hanya Kementerian," katanya, "yang lain 
menginginkanku mati juga, aku tidak ingin kalian terlibat 
dalam kekacauanku." 


"Maksudmu Voldemort?" tanya Damien. 


Harry menatapnya dan secercah rasa sakit muncul di 
wajahnya. Damien diam, menyadari betapa menyakitkan 
kata-katanya pasti. Salah satu yang telah membawa Harry 
ke atas, yang Harry sebut ayah sepanjang hidupnya, 
sekarang berusaha membunuhnya. 


"Yeah," kata Harry pelan, tampak sedih. "Terutama dia." 


"Maafkan aku," Damien memulai tapi Harry menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak apa-apa," katanya kaku. "Itu memang benar." 


Damien luangkan waktu untuk mempelajari saudaranya, 
sebelum menarik napas dalam-dalam. "Aku hanya akan 
mengeluarkan dan mengatakannya," dia memulai, "kau dan 
aku sama-sama tahu bahwa kau tidak bisa terus hidup 
seperti ini -- bersembunyi dari Voldemort dan Kementerian, 
belum lagi Orde dan orang lain yang ingin menyerahkanmu 
untuk mendapatkan uang hadiahnya." Dia menatap mata 
Harry. "Bagaimana jika kau menyerahkan diri?" 


Dia mengangkat tangan saat Harry bergeser. 


"Biarkan aku selesai," kata Damien. "Menyerahkan dirimu 
tapi buat kesepakatan dengan Kementerian. Pikirkanlah, 
Harry, mereka tidak akan memberi Ciuman jika kau 
mengatakan bahwa kau bersedia memberi mereka 
informasi. Jika kau memberi mereka apa yang sangat 
mereka inginkan, mereka akan memberi keringanan. Mereka 
bahkan mungkin akan melepaskanmu sepenuhnya jika kau 
memberi mereka ..." Damien berhenti sejenak, kata-katanya 
menempel di belakang tenggorokannya. 


Harry menatapnya dengan mata hijau yang gelap. "Ayo," 
katanya dengan diam. "Katakan, mereka akan 
membiarkanku pergi jika aku memberi mereka Voldemort." 


Damien tidak marah mendengar amarahnya. "Dia sama 
seperti musuhmu sekarang," katanya. "ika kau 
melepaskannya, itu bisa menyelamatkan hidupmu." 


Harry bangkit, gemetar karena ketegangan yang 
dibutuhkan untuk menahan kemarahannya. Tangannya 
mengepal begitu kencang, buku-buku jarinya menjadi putih. 
"Aku tidak akan mengadu hanya untuk menyelamatkan 
diri." 


"Kementerian ingin Voldemort pergi dan kau ingin dia 
pergi," kata Damien, "jadi mengapa tidak bergabung?" 


Harry berpaling untuk menatap Damien. "Aku tidak akan 
pernah berpihak pada Kementerian." 


"Kenapa tidak?" Damien bertanya, kemarahannya sendiri 
terlepas dari cengkeramannya. Dia juga berdiri. "Mengapa 
kau begitu keras kepala? Kau tidak akan menerima bantuan, 
kau tidak akan pulang, kau telah meninggalkan Voldemort 
tapi kau tidak ingin membantu Kementerian 
mendapatkannya, aku hanya ... aku tidak mengerti kau. Kau 


tidak bisa bersembunyi sepanjang sisa hidupmu, tapi kau 
tidak melakukan apapun untuk memperbaiki situasi." 


"Ini kekacauanku," desis Harry, "aku akan memperbaikinya, 
aku tidak butuh bantuanmu." 


"Baik," kata Damien, "jangan ambil pertolonganku, tapi kau 
keliru, Harry. Bukan hanya kekacauanmu, kami semua dalam 
hal ini - kau, aku, Mum dan Dad. Apapun yang terjadi 
padamu juga mempengaruhi kami semua." 


Kemarahan Harry sedikit mereda. "Karena itulah aku ingin 
bertemu denganmu," katanya. Dia melangkah mendekati 
Damien. "Aku membuat kesalahan datang ke rumah tadi 
malam, tidak akan terjadi lagi, setelah hari ini kita tidak 
akan pernah bertemu lagi." 


Damien terkejut dan bungkam. Dia berdiri tak percaya, 
mendengarkan Harry. 


"Aku tidak tinggal di satu tempat terlalu lama. Jika kau 
kembali ke sini besok, kau tidak akan menemukanku," Harry 
melanjutkan. "Apa yang kau katakan kepadaku, tentang 
Dad ... tentang dia pergi keluar dan mencariku." Harry 
memejamkan mata, menggelengkan kepalanya sedikit. "Dia 
harus berhenti, kau perlu membuatnya berhenti, lakukan 
apapun yang kau mau, tapi kau harus menjauhkannya dari 
membuang-buang waktu, dia tidak akan pernah 
menemukanku." Harry menegakkan tubuh. "Setelah hari ini, 
kita akan berpisah, aku hanya ... aku ingin mengucapkan 
selamat tinggal dulu." 


Damien tidak langsung berbicara. Dia menatap Harry. 


"Kau benar-benar mengharapkanku untuk pergi dan tidak 
pernah melihatmu lagi?" dia bertanya. "Apakah kau benar- 
benar percaya bahwa aku akan keluar dari sini dan tidak 


pernah mencoba menemukanmu lagi?" dia melangkah 
maju. "Kapan kau akan menyadarinya, Harry? Kita saudara, 
saudara tidak bisa saling pergi, kita dimaksudkan untuk 
saling membantu, saling menjaga satu sama lain." 


"Damien," Harry memulai. 


"Katakan apa yang kau inginkan," sela Damien. "Aku tidak 
peduli, aku tidak akan berjalan menjauh darimu, aku akan 
melakukan apapun yang aku bisa untuk membantumu." 


"Bagaimana kau akan membantuku? Apa yang dapat kau 
lakukan?" tanya Harry. 


Damien mengangkat bahu. "Apa pun yang kau butuhkan." 


"Aku tidak butuh apapun darimu," kata Harry. "Kecuali kau 
menjaga jarak." 


"Tangguh," jawab Damien. "Karena aku tidak akan 
meninggalkanmu." Seolah-olah ingin tahu, Damien duduk di 
tempat tidur dengan kedua lengannya terlipat. 


Melihat adiknya bersikeras untuk tetap di sisinya membawa 
senyum ke wajah Harry, Tawa yang kelelahan 
meninggalkannya. Dia menggelengkan kepalanya. 


"Sialan, Damien," katanya pelan. "Siapa yang tahu kau 
begitu keras kepala?" 


Damien juga tersenyum. "Aku mengambil alih kakakku." 


Harry tersenyum dan menunduk. "Kau pikir kau kenal aku 
dengan baik, ya?" Dia menggoda. 


Damien mengulurkan tangan dan mengambil tasnya. 
"Memang, itulah sebabnya aku membawakan ini untukmu." 


Dia menarik kertas yang menutupi biji-bijian dari tasnya. 


Perlahan, Harry berjalan mendekat dan duduk di seberang 
Damien. 


"Aku tahu ini favoritmu," kata Damien. 


Harry mengambilnya, mengangkat kertas itu untuk melihat 
makanan pencuci mulut. Dia tersenyum. "Dari mana kau 
mengambilnya?" dia bertanya. 


"Dapur," jawab Damien. "Mum membuatnya tadi malam." 


Senyum itu jatuh dari wajah Harry saat dia menatap Damien 
dengan heran. Perlahan, matanya menunduk ke kue treacle. 
Dia menatap untuk waktu yang lama. Dengan satu tangan, 
Harry dengan lembut menyentuh makanan pencuci mulut. 


Damien memperhatikannya tanpa suara, melihat kilasan 
kerinduan yang menyakitkan di wajah Harry saat dia 
mempelajari makanan yang telah dimasak ibunya. Damien 
tidak menduga reaksi ini dari Harry, Kemudian dia 
menyadari bahwa Harry masih bayi saat dicuri dari orang 
tuanya: Mungkin dia bahkan tidak ingat seperti apa 
masakan ibunya. Ini adalah pertama kalinya dalam ingatan 
Harry, bahwa dia memiliki sesuatu yang dibuat ibunya. 


Dengan hati-hati, Harry mengangkat salah satu kue. Dia 
mengulurkan yang satunya ke Damien. 


Damien menggelengkan kepalanya. "Keduanya untukmu," 
katanya. 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Sambil tersenyum, ia 
menggigit kue itu. 


Selama beberapa minggu berikutnya, Damien mengambil 
setiap kesempatan untuk meninggalkan Godric's Hollow dan 
menemui saudaranya. Dia memberi ibu dan ayahnya 
berbagai alasan: Dia akan pergi ke The Burrow untuk 
pertandingan Ouidditch satu lawan satu dengan Ron, dia 
perlu membantu Hermione dengan proyek berkebunnya, dia 
bertemu Ginny untuk membantunya membalas Fred dan 
George -- alasan apa pun yang bisa dia pikirkan, dia 
tawarkan sebagai penjelasan tentang ketidakhadirannya di 
rumah selama beberapa jam. 


Harry tidak tinggal di satu tempat lebih dari beberapa hari, 
jadi Damien mengandalkan alamat yang dikirim Harry 
kepadanya di telepon muggle. Damien akan berjalan jauh 
dari Godric's Hollow sebisa mungkin sebelum memanggil 
Bus Ksatria, yang akan membawanya ke tempat terdekat. 
Dia kemudian akan berjalan, atau menggunakan uang 
muggle yang dia tukar dari lemari besinya untuk naik taksi, 
ke alamat yang dikirim Harry. Kapan pun dia pergi, Damien 
memastikan dia membawa sesuatu untuk Harry: Apakah itu 
kue yang dibuat Lily pagi itu, atau makan malam sisa dari 
malam sebelumnya. Harry selalu menerimanya dengan apik. 


Damien tidak mendorong Harry pulang ke rumah lagi. Dia 
menyingkirkan semua topik yang melibatkan Orde, 
Kementerian dan terutama Voldemort dan Pelahap Mautnya. 
Sebagai gantinya, dia berbicara tanpa henti tentang rumah 
dan tentang orang tua mereka, tentang Sirius dan Remus. 
Harry mendengarkan tanpa menginterupsi sekali pun. 


"Bisakah aku isi ulang?" 


Pelayan itu hampir tidak menahan pandangannya saat 
mengajukan permintaan. Dia mengambil gelas itu dan 
berjalan pergi. 


"Sialan," bisik Ron. "Tidak perlu seperti itu sikapnya." 


"Aku tidak menyalahkannya," kata Hermione, duduk di 
seberangnya. "Itu isi ulang kelima yang kau minta." 


"Hei, mereka mengiklankan minuman 'gratis'," Ron 
membela diri. "Jadi, bukan aku yang salah." 


"Jujur saja, Ron," gumam Ginny. "Kau perlu mengerem 
sebentar-sebentar." 


Ron mengangkat bahu ke arahnya. 
"Bisakah kita kembali ke pelajaran?" Hermione bertanya. 


Ron mengacaukan wajahnya. "Mulutku kering, aku perlu 
minum dulu." 


"Ron," Hermione bernafas lega. "Kau sudah menyia-nyiakan 
cukup waktu, kau merasa terlalu panas, jadi kita duduk di 
kebunku, lalu kau lapar, jadi kita datang ke sini dan makan 
siang, dan sekarang kau terlalu haus?" 


"Apa kita benar-benar perlu belajar tentang Goblin?" tanya 
Ron. "Itu sejarah, yang sudah berlalu, selesai. Mengapa kita 
perlu mempelajari setiap detailnya?" 


"Karena itu sejarah!" Hermione membentak. " Ini penting." 
"Kata siapa?" 
"Damy," kata Ginny. 


Ron dan Hermione mengerutkan kening dan berbalik untuk 
menatapnya. 


"Kapan dia mengatakan itu?" tanya Ron. 


"Tidak," Ginny melihat ke luar jendela. "Ada Damien, di 
sana," dia menunjuk. 


Benar saja, tepat di luar kafe kecil itu, ada Damien Potter, 
yang menyusuri jalan. 


"Apa?" Hermione tercengang. "Dia bilang dia sakit!" 
serunya, "dia bilang bahwa dia muntah semalaman." 


"Dia terlihat sangat tidak pucat bagiku," Ginny menyeringai. 


"Aku tidak percaya," kata Ron sambil menggelengkan 
kepalanya. "Mengapa aku tidak memikirkan hal itu?" 


Perasaan kesal Hermione membuat Ron duduk kembali di 
kursinya. 


"Ayo," kata Hermione sambil meraih buku-bukunya dan 
memasukkannya kembali ke tasnya. 


"Ke mana kita akan pergi?" Ginny bertanya. 


"Ke mana menurutmu?" Hermione berkata. "Mari kita lihat 
apa yang lebih penting bagi Damien daripada belajar!" 


"Kau hanya belajar untuk dirimu sendiri, Hermione," kata 
Ron. 


Silau Hermione membuatnya cepat meraih jaketnya dan 
mengikutinya. 


Mereka membayar makanan dan minuman mereka dan 
bergegas keluar dari kafe. Mereka melihat Damien 
menyeberang jalan, dua kaki di depan mereka. Ketiganya 
berlari mengejarnya. Mereka melihat Damien berbalik dan 
menaiki tangga ke sebuah hotel. Dia membuka pintu dan 
menghilang di dalam. 


"Apa yang dia lakukan?" Hermione bertanya. 
"Salah satu cara untuk mengetahuinya," Ron menyeringai. 


Mereka mengikuti Damien ke hotel. Mereka melihat Damien 
berbelok di tikungan. Pria di meja resepsionis menatap 
mereka dari atas majalahnya. Hermione tersenyum. 


"Kami hanya ... kami datang menemui seseorang." 


Pria itu mengangguk dan kembali ke majalahnya, tidak 
peduli sedikit pun. 


Hermione, Ron dan Ginny bergegas menyeberangi lobi dan 
berbelok di tikungan. Mereka melihat Damien berhenti di 
depan pintu di ujung koridor. Dia menoleh dan ketiga remaja 
itu melesat kembali, bersembunyi di tikungan. Dengan hati- 
hati, ketiganya mengintip ke sekitar dinding untuk melihat 
Damien mengetok empat kali di pintu di depannya. 


Sebelum Damien bisa menurunkan tangannya setelah 
ketukan keempat, pintunya terbuka. Dari sudut mereka, 
ketiganya bisa melihat anak laki-laki berambut gelap yang 
menjawab pintu. Harry mengayunkan pintu lebar agar 
Damien masuk dan kemudian menutup pintu dengan bunyi 
gedebuk yang kuat. 


Hermione, Ron dan Ginny berdiri diam dengan kaget. 
Mereka telah melihat Harry. Mereka tahu di mana penyihir 
yang paling dicari Kementrian sedang bersembunyi. 


Ron menatap Hermione dan Ginny. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" 


To be Continued ~ 


Membantu Harry 


"Hermione, apa yang harus kita lakukan?" tanya Ron lagi. 


Hermione tidak mengatakan apa-apa. Dia mencoba 
membuat pikirannya yang panik untuk bekerja dan 
menghasilkan sesuatu. Dia menatap Ron dan Ginny, dengan 
ekspresi khawatir dan bingung sebelum berbalik untuk 
melihat pintu tempat Damien baru saja menghilang: Ke 
kamar Harry. 


Dia menarik napas. "Kita harus masuk juga," katanya. 


Mata Ron melebar. "Apa?" serunya, "apa kau gila? Harry 
akan membunuh kita!" 


Baik Hermione dan Ginny langsung mencampakkannya. 
Mereka berpaling untuk melihat resepsionis, tapi dia masih 
asyik dengan majalahnya. 


"Aku tidak tahu tentang ini, Hermione," kata Ginny pelan, 
"aku cukup yakin Harry akan marah jika dia tahu kita tahu 
dia ada di sini." 


"Kita perlu bicara dengannya," kata Hermione. 
"Kenapa?" tanya Ron. 


Hermione menatap mereka dengan matanya yang menyipit. 
"Dia bersembunyi dari hampir semua orang di dunia kita," 


katanya berbisik, "kurasa dia membutuhkan beberapa 
teman sekarang, bukan?" 


"Dia bukan teman kita," kata Ron sekaligus. 


"Dia sudah menjadi teman kita selama di Hogwarts," kata 
Hermione, "selain itu, dia menyelamatkan seluruh hidup 
kita. Sekarang kita memiliki kesempatan untuk 
membalasnya." 


Ron saling menengok dengan Ginny. 


"Dia ada benarnya," kata Ginny sambil mengangguk pada 
Hermione. 


Hermione menarik napas dalam-dalam lagi dan mencoba 
tersenyum untuk menyembunyikan kegugupannya. "Ayo," 
katanya dan berjalan menyusuri koridor. Ron dan Ginny 
mengikutinya. 


Mereka berhenti di depan pintu. Berbagi pandangan 
terakhir penuh ketakutan, Hermione mengangkat 
tangannya dan mengetuk empat kali di pintu, seperti yang 
Damien lakukan. Selama sekitar tiga puluh detik tidak 
terjadi apa-apa. Lalu pintu terbuka dan napas Hermione 
terengah-engah di dadanya. Harry berdiri di depannya, 
tongkatnya di tangan dan menunjuk lurus ke arahnya. Di 
sampingnya, Ron dan Ginny langsung menarik napas. 


Mata Harry melebar. Hermione bisa mengatakan bahwa dia 
tidak mengharapkan mereka berdiri di luar pintunya. 
Tatapan terkejutnya cepat berubah menjadi kemarahan dan 
Hermione mendapati dirinya berharap bisa berbalik dan 
melarikan diri. Meski begitu, dia berdiri tegak, meski sedikit 
gemetar. 


Harry menurunkan tongkatnya, tepat saat Damien muncul 
di sisinya, menatap ketiga remaja itu dengan mata bulat 
yang besar. Harry melangkah mundur dan Damien dengan 
cepat membawa ketiga temannya ke dalam kamar sebelum 
menutup pintu dan berpaling ke arah mereka. 


"Apa apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Damien. 
"Kami juga menanyakan hal yang sama," kata Ron. 


Damien menatap Harry dari balik bahunya, sebelum kembali 
ke Ron. 


"Bagaimana kau - bagaimana kalian tahu di mana 
menemukannya?" dia bertanya. 


"Kami mengikutimu," kata Hermione. 


Damien tampak bingung, dan sedikit takut. Mata hazel-nya 
melesat dari Harry ke Hermione. "Aku tidak ... maksudku ... 
bagaimana bisa ...?" Dia menggelengkan kepala, seolah 
ingin membersihkannya. Dia menoleh untuk melihat 
adiknya. "Harry ... aku - maafkan aku, aku tidak tahu 
bagaimana mereka mengikutiku, aku sangat berhati-hati-" 


"Tidak apa-apa," suara Harry tenang, terukur dan jauh lebih 
tenang dari perkiraan Damien. 


Kata-katanya membuat Hermione berbagi pandangan 
terkejut melihat Ron dan Hermione. 


"Tidak masalah," Harry melanjutkan. "Mereka tidak akan 
ingat mengikutimu." 


Tidak masuk akal bagi Damien, tidak sampai dia melihat 
tongkat sihir itu di tangan Harry. Dia menatap Harry dengan 
ngeri. Harry akan menyihir mereka. 


Hermione tersentak, setelah melihat tongkat sihir itu di 
tangan Harry juga. Tubuhnya menegang, bahu terangkat 
dan dia berhasil menggelengkan kepalanya. "Har-" hanya itu 
yang meninggalkannya, sebelum Ron bereaksi, melompat ke 
arah Harry. 


Damien tidak yakin apa yang dipikirkan Ron. Apakah dia 
benar-benar berharap bisa melucuti Harry dengan tangan 
kosong? Baru kemudian Damien mengerti; Ron 
melemparkan dirinya ke tongkat Harry untuk melindungi 
Hermione. Tapi yang bisa dilakukan Ron hanyalah membuat 
Harry kesal dan menarik kerahnya dan melemparkannya ke 
dinding, menjepitnya di sana. 


Terengah-engah, Hermione dan Ginny tergetar di ruangan 
itu. Damien merasa kakinya lemas saat dia melihat 
kakaknya menjepit sahabatnya di dinding, dengan tongkat 
sihir tertunjuk ke arahnya. 


Ron mengangkat tangannya tapi Harry tetap tidak 
membiarkannya pergi. 


"Harry, tolong," kata Hermione dari belakangnya, ketakutan 
dan panik dalam suaranya. "Kau tidak perlu melakukan ini, 
kau tidak perlu menghilangkan ingatan salah satu dari kita." 


"Itulah yang harus kulakukan," kata Harry. "Aku tidak bisa 
mengajak kalian berkeliling memberitahu semua orang di 
mana bisa menemukanku." 


"Kami tidak akan memberitahu siapa pun!" kata Ginny, 
"tolong, biarkan dia pergi." 


"Kami tidak datang mencarimu," kata Ron pelan, masih 
menghadapi tongkat sihir Harry. "Kebetulan kami 
menemukanmu, tapi untunglah kami melakukannya." 


Harry mendengus. "Yeah, lima puluh ribu galleon semoga 
beruntung." 


Semua orang membeku. 


"Itukah yang kau pikirkan?" Ginny bertanya, "bahwa kami 
akan menyerahkanmu? Kau pikir kami menginginkan uang 
hadiah?" 


Harry menoleh untuk melihat Ginny, "Apakah kau 
mengatakan bahwa kau tidak melakukannya?" 


Ginny ternganga padanya, terlalu kaget untuk mengatakan 
sesuatu segera. "Kau mungkin berpikir bahwa setiap orang 
serakah dan akan menyerahkanmu ke Kementerian untuk 
lima puluh ribu galleon, tapi kami tidak seperti itu," 
katanya. 


"Kami tidak berencana memberitahu siapa pun tentangmu," 
kata Ron. "Kami hanya tertarik untuk membantumu." 


"Membantuku dengan apa?" tanya Harry. 
"Dengan mengalahkan Kau-Tahu-Siapa," kata Ron. 


"Kau bahkan tidak bisa menyebutkan namanya," Harry 
menyeringai, "dan siapa bilang aku berencana 
mengalahkannya?" 


"Kau telah meninggalkannya," kata Hermione, "kau hidup 
seperti ini, bersembunyi. Kau tidak bisa menyangkal bahwa 
kau tidak berencana untuk melawan, kami ingin 
membantumu." 


Harry menoleh ke arahnya sebelum kembali ke Ron. 


"Kalian ingin membantuku?" dia bertanya. 


Ron mengangguk. 


Harry melepaskannya dan mundur. "Baiklah," dia memulai, 
"Apa yang akan kalian lakukan? Apa yang dapat kalian 
lakukan untuk membantuku?" 


Ron menatapnya dengan ekspresi bingung. Dia menatap 
Hermione, mendorong Harry untuk berbalik menatapnya 
dengan mata hijau yang keras. 


"Ayo, katakan padaku," katanya, "apa yang bisa dilakukan 
tiga anak kecil yang tidak kompeten, anak-anak yang masih 
sekolah untuk membantuku?" Dia terus menatap Hermione. 
"Kalian tidak bisa berduel. Kalian hampir tidak memiliki 
pemahaman dasar tentang sihir, kalian tidak memiliki 
kekuatan apapun atas Kementerian atau Orde Phoenix, 
kalian tidak dapat melawan Voldemort atau Pelahap Maut 
dan kalian tidak dapat menghentikan Auror memburuku dan 
membunuhku, jadi apa, apa yang bisa kalian lakukan untuk 
membantuku?" teriak Harry. 


Semua orang diam, menatap Harry. Jawaban apa yang bisa 
mereka berikan? 


"Kau benar," kata Hermione pelan, "tidak ada dari kita yang 
pandai duel. Kita tidak akan tahan melawan Pelahap Maut 
dan kita juga tidak bisa menghentikan para Auror." Dengan 
tentangan, dia melangkah menuju Harry. "Tapi jika aku bisa 
melakukan apa saja, apa saja, untuk membuatmu 
melangkah lebih jauh dari Auror dan Pelahap Maut, maka itu 
adalah kontribusiku untuk pertarungan ini." 


"Pertarunganku tidak ada hubungannya denganmu," Harry 
meludah. 


"Bukan pertarungan pribadimu," kata Hermione, "tapi 
perang yang dilakukan dunia sihir dengan V-Voldemort, ada 


hubungannya denganku. Jenisku yang ingin dia hapuskan. 
Jika dia menang, muggle dan muggleborn akan yang 
pertama meninggal, diikuti keluarga seperti Ron: keluarga 
berlabel 'Pengkhianat'. Kami semua akan diburu dan 
dibunuh." Dia menangkap mata Harry. "Aku tidak ingin 
duduk saja dan meninggalkan takdir dan nasib teman- 
temanku di tangan orang lain. Aku tidak bisa mundur ketika 
aku tahu kita kehilangan perang ini. Aku ingin 
berpartisipasi. Aku ingin mengamankan masa depanku. 
Kementerian dan Orde tidak akan membiarkan kami 
membantu. Jika aku dapat membantu mengalahkan 
Voldemort, tolong dengan cara apa pun, maka aku siap 
melakukan apapun, termasuk membantumu. Kau akan 
membutuhkan beberapa semacam kontak, link ke dunia 
sihir. Aku bisa menjadi itu. Kami semua bisa membantu. Aku 
tidak mengatakan bahwa kami akan berdiri di medan 
perang denganmu .. Aku hanya mengatakan bahwa kami 
dapat membantu dengan hal-hal sederhana, bahkan jika itu 
hanya untuk berada di sini untukmu." 


Kata-kata terakhirnya mengejutkan Harry dan itu tampak 
dalam ekspresinya. 


"Mengapa?" dia bertanya, "mengapa kau ingin berada di 
sana untukku? Kita bukan teman." 


Hermione tersenyum sedikit. "Belum," katanya. "Tapi selalu 
ada harapan." 


Harry menatapnya. "Kau menyadari apa yang akan terjadi 
jika kau tertangkap?" dia bertanya, "kau akan mendapatkan 
waktu di Azkaban karena membantu penjahat yang 
terkenal. Kau akan dihukum karena tidak menyerahkanku." 


Hermione sedikit pingsan saat menyebutkan Azkaban. 
"Kami akan menyeberangi jembatan itu jika dan kapan kita 


sampai di sana," katanya. 


Harry melirik Ron dan Ginny sebelum matanya menatap 
Damien. Dia menarik napas. "Tidak," katanya sambil 
menengok ke belakang Hermione. "Kau mungkin bersedia 
mengambil risiko Azkaban, tapi aku tidak akan menarikmu 
ke dalam kekacauanku." 


"Bukan hanya kekacauanmu," akhirnya Damien berbicara. 
"Ini kekacauan kita semua, apapun yang terjadi dalam 
perang ini mempengaruhi kita semua." Dia tersenyum dan 
mengangkat bahu. "Aku tidak akan membiarkanmu 
sendirian menangani semua ini, aku akan membantumu, 
apa pun yang kau katakan." 


Ginny menatap Damien sebelum bertemu mata Harry. Dia 
tersenyum. "Apa yang dia katakan." Dia menunjuk Damien. 


"Kami bisa memberimu informasi," kata Hermione. "Apa pun 
yang kau butuhkan, pembaruan Kementerian, apa yang 
dilakukan Orde Phoenix, apa saja." 


Harry memandang Hermione. "Orde?" dia bertanya, "apa 
kau bisa mendapatkan akses ke pertemuan mereka?" 


Hermione menggelengkan kepalanya. "Well, tidak, tapi kita 
bisa mencari tahu apa saja pertemuan mereka." 


Harry memiliki ingatan yang tiba-tiba: Senar berwarna 
daging yang biasa ia dengarkan pada percakapan Bella dan 
Lucius tentang Peter Pettigrew. Saat itulah kebohongan 
mulai terurai. Harry menjadi goyah. Dia tidak bisa 
membiarkan dirinya ditelan kesedihan lagi, apalagi saat ini. 


Dia mempertimbangkan apa yang ditawarkan kepadanya. 
Dia bisa mencari tahu apa yang akan dilakukan oleh Orde 
dan Kementerian. Draco memberinya cukup informasi 


tentang apa yang dilakukan Pelahap Maut sampai 
membantu Harry untuk menyingkir dan tetap tersembunyi. 
Ini akan sangat membantu jika dia bisa melakukan hal yang 
sama dengan Orde dan Kementerian. 


Harry memberi keempat remaja itu sekilas lagi sebelum 
mendesah. 


"jangan membuatku menyesali ini," katanya, dan kemudian 
segera melakukan hal itu saat keempatnya melepaskan 
jeritan lega dan bahagia. 


Hermione menyelesaikan semuanya. Mereka akan bertemu 
dengan Harry tiga kali seminggu. Ketiga kejadian tersebut 
disamarkan sebagai sesi belajar, Hermione akan 
mengatakan kepada orangtuanya bahwa dia akan pergi ke 
The Burrow, sementara Damien, Ron dan Ginny mengatakan 
bahwa mereka akan pergi ke rumah Hermione. 


Harry telah mengubah lokasinya. Dia sekarang tinggal di 
penginapan lain, yang jauh dari rumah Hermione, jadi 
mereka membawa taksi muggle ke penginapan tersebut. 


Pertemuan pertama mereka, dan semua orang, terutama 
Damien, merasa gugup saat berada di sekitar Harry. Mereka 
masuk ke kamarnya dan hanya berdiri di sana. Harry 
mengunci pintu dan berbalik menghadapi keempat remaja 


yang gugup itu. 
"Baiklah, duduklah," Harry menginstruksikan mereka. 


Keempatnya berebut ke tempat tidur. Harry menatap 
mereka dengan ekspresi jengkel. Keempat remaja itu 
bergerak dari tempat tidur dan duduk di tanah. Harry 
mendesah kesal dan melambaikan tangannya. Lima kursi 
berubah rupa dari lemari pakaian dan laci. Hermione 


tampak sangat kagum pada kemampuan transfigurasi Harry 
dan duduk dengan hati-hati di salah satu kursi. 


"Benar, hal pertama," Harry berdiri di depan mereka, 
mengabaikan kursinya sekarang, "jika kalian akan 
bersikeras untuk membantuku, kalian harus tahu bahwa aku 
tidak keluar untuk menghancurkan Voldemort, aku bukan 
tentara orang, bukan Voldemort dan tentu saja bukan milik 
Dumbledore. Aku tidak peduli dengan dunia sihir. Tidak 
peduli dengan perang ini. Apa yang kuinginkan adalah 
balas dendam." 


"Dan bagaimana kau berencana membalas dendam jika kau 
tidak akan mengalahkannya?" Hermione bertanya. 


Harry menarik kursinya ke depan dan duduk. "Sederhana," 
katanya, "dengan mengambil apa yang paling dia 
pedulikan." 


Hermione tampak bingung. Ron tampak tersesat. Damien 
dan Ginny berbagi pandangan sebelum diam-diam 
mengangkat bahu. 


"Jika ada satu hal yang dicintai Voldemort, gagasannya tak 
terkalahkan," kata Harry. "Dia mempraktikkan sesuatu yang 
memberinya keabadian. Itulah yang paling dia pedulikan, 
jadi keabadiannya adalah apa yang akan aku hancurkan." 


Ron mengangkat tangannya. "Aku tidak mengerti," katanya. 
"Bagaimana orang bisa menjadi abadi?" 


"Dengan membuat Horcrux," kata Harry. "Benda-benda yang 
memiliki jiwamu di dalamnya. Selama Horcrux-mu aman kau 
tidak bisa dibunuh." Harry memberikannya sebentar agar 
kengerian itu meresap. "Voldemort memiliki tujuh Horcrux." 


"Tujuh?" Ron berseru. "Tujuh, apa kau bercanda?" 


"Yeah," jawab Harry datar. "Aku memilih momen khusus ini 
untuk bercanda denganmu." Dia menggelengkan kepalanya 
sebelum melanjutkan. "Aku tidak tahu banyak tentang 
Horcrux-nya, tapi satu bagian ada di dalam dirinya, jadi kita 
bisa melupakan yang itu." Dia bergeser dengan tidak 
nyaman sebelum melanjutkan. "Bagian kedua ada di dalam 
liontin perak, yang bisa diabaikan dari daftar juga." 


"Kenapa, apa yang terjadi dengan yang itu?" Ginny 
bertanya. 


"Aku menghancurkannya," Harry menjawab singkat. 


Damien menatap Harry. "Apakah itu liontin perak yang biasa 
kau pakai?" 


Harry melirik Damien dan kemudian mengangguk kaku. 
"Ya," Dia meneruskan, "jadi, tinggal lima Horcrux. Apa itu 
dan di mana mereka berada, aku tidak tahu." 


Hermione mengangkat kepalanya untuk melihat Harry. "Itu 
saja? Kau tidak tahu apa atau di mana Horcrux ini? 
Bagaimana kau berencana menemukannya?" dia bertanya. 


"Aku tidak punya kesempatan untuk menelitinya di saat 
seluruh populasi penyihir mencari darahku," jawab Harry. 


Hermione tampak malu. "Maaf," katanya. Dia berhenti 
sejenak, alisnya rajutan. "Tunggu sebentar ... Horcrux, aku 
pernah mendengar tentang itu, atau setidaknya aku pernah 
mendengar nama itu disebutkan." 


"Tidak mungkin," kata Harry, "Hogwarts tidak akan 
mengajarkan apapun tentang Horcrux, ini sihir paling gelap. 
Untuk membuat Horcrux, kau harus menghabisi hidup 
seseorang dan harus melakukannya dengan darah dingin." 


Ginny bergidik. 


Hermione terus terlihat bijaksana, mata cokelatnya menyipit 
saat dia mencoba mengemukakan ingatan tentang di mana 
dia telah mendengar tentang Horcrux. Tiba-tiba dia 
mengeluarkan sebuah benda kecil, "Oh!" Dan melihat 
dengan penuh semangat ke arah Ron. "Ron, ingat saat kita 
belajar di The Burrow? Fred dan George mengatakan bahwa 
mereka mencoba menggunakan telinga yang dapat diulur 
saat pertemuan Orde malam sebelumnya. Mereka 
menyebutkan Horcrux. Ingat, mereka pikir itu kata-kata 
lucu, mereka mulai tercengang saat mendengar kabar yang 
sedang disebutkan dan Mrs Weasley mendengarnya dan 
kemudian menyita telinganya dan membuangnya, sebelum 
mereka bisa mendengar lagi tentang apa Horcrux ini. Kau 
ingat, kan?" 


"Yeah, sebenarnya aku tahu," jawab Ron. "Mereka mengira 
Horcrux adalah hewan kecil dengan taring dan bahwa Orde 
berencana untuk mengaturnya pada Pelahap Maut ..." Ron 
berhenti dan menatap Harry dengan tatapan malu. "Mereka 
bercanda, jelas," kata Ron. 


"Jelas," ulang Harry, kurangnya kesabarannya terlihat dalam 
nada suaranya. 


"Omong-omong, teruskan," desak Damien. 


"Jadi ini berarti Dumbledore dan Orde tahu sesuatu tentang 
Horcrux ini," Hermione berkata, "mereka mungkin mencoba 
menemukannya juga." 


"Mereka akan mencari waktu yang lama," kata Harry, 
"Voldemort telah menyembunyikan dan melindunginya 
dengan aman. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk 
menemukannya." 


"Orde tahu sesuatu," kata Hermione. "Mereka 
menyebutkannya dalam pertemuan mereka." 


"Aku melihat Dad dan Profesor Dumbledore berbicara 
tentang liontin itu," Damien mengungkapkan. "Mereka pasti 
tahu itu Horcrux, karena itulah mereka mendiskusikannya." 


Harry tampak seperti sedang merenungkan sesuatu, 
sebelum dia menatap Hermione. "Kalian ingin membantuku, 
bukan?" Dia bertanya. "Baiklah kalau begitu, aku punya misi 
pertama." Harry melirik ke keempatnya. "Bawakan semua 
informasi yang dimiliki Orde tentang Horcrux." 


Beberapa hari kemudian, pertemuan Orde berikutnya 
berlangsung di Grimmauld. Hermione dan yang lainnya 
datang dengan sebuah rencana. Satu-satunya masalah 
adalah meyakinkan si kembar Weasley untuk tidak sadar 
melaksanakan sebagian dari rencana tersebut. 


Hermione, Ron, Ginny, Damien dan si kembar Weasley 
berjalan menuju ruangan yang ditunjuk sebagai milik 
mereka pada hari-hari pertemuan. Setelah Hogwarts 
ditutup, Sirius sering meminta Damien dan klan Weasley 
untuk datang sehingga mereka bisa makan malam setelah 
pertemuan berakhir. 


Begitu pintu ke ruangan tertutup, rencana itu mulai beraksi. 


"Ginny," Hermione memulai, berjalan mendekat untuk 
duduk di sampingnya. "Apa yang sedang kau pikirkan 
setelah kau tua?" 


"Yah, aku berpikir aku bisa bergabung dengan Fred dan 
George, kau tahu dengan ide toko lelucon mereka. 
Kedengarannya menyenangkan," jawab Ginny. 


"Sungguh?" Hermione bertanya, mengerutkan hidungnya. 
"Tidakkah kau pikir itu sedikit ... konyol? Maksudku, 
mengapa membuang waktu dan bakatmu? Kau punya 
banyak potensi. Kau harus melakukan sesuatu yang sedikit 
lebih bermakna." 


Itu mendapat perhatian Fred dan George. Mereka berbalik 
menghadap Hermione dan Ginny. 


"Bagaimana apanya?" Fred berseru, "kau pikir membuat 
toko lelucon adalah buang-buang waktu dan bakat?" 


"Ginny bisa melakukan apa yang disukainya," kata George. 


"Tentu saja," kata Hermione. "Maksudku, dia harus 
melakukan sesuatu yang lebih ... konstruktif dengan 
sihirnya, itu saja." 


"Seperti apa?" tanya Fred, "apa yang akan kau lakukan, 
Hermione? Mengebor setiap orang dengan informasi yang 
sia-sia setiap saat? Atau melakukan sesuatu yang kreatif 
dengan sihirmu?" 


"Tidak ada yang salah dengan menjadi kreatif," kata 
Hermione. "Tapi sejujurnya, aku rasa kalian tidak punya apa- 
apa untuk menjalankan bisnis." 


Itu berhasil. Fred dan George berdiri. 
"Apa?" bentak Fred 


"Apa yang kau ketahui tentang menjalankan bisnis?" tanya 
George 


"Baiklah," Ron turun tangan. "Tenang, Hermione memang 
benar." 


"Jadi kau setuju dengan dia?" tanya George, "kau pikir kita 
tidak bisa menjalankan bisnis?" 


"Sebuah bisnis mungkin," kata Ron, "tapi toko lelucon? Aku 
tidak begitu yakin." 


Si kembar menatapnya. "Apakah kalian gila?" mereka 
berkata serentak. 


"Kalian baik, jangan salah sangka," kata Ron, "tapi aku tidak 
tahu apakah kalian memiliki apa yang diperlukan untuk 
mewujudkannya dalam bisnis lelucon. Lelucon kalian bagus, 
tapi tidak cukup oke." 


Fred dan George tidak mengatakan apa-apa selama hampir 
satu menit. Lalu mereka menunjuk Ginny. 


"Ayo pergi," kata Fred. 


Ginny cepat berdiri. Si kembar membawanya keluar dari 
ruangan, membanting pintu di belakang mereka. 


Hermione menatap Ron dan Damien, sebelum ketiganya 
menyeringai. 


"Berjalan lancar," kata Damien. "Mereka benar-benar jatuh 
cinta padanya." 


"Ya." Hermione kehilangan senyumnya. "Aku merasa buruk, 
mereka tampak kesal." 


"Mereka akan mengatasinya," kata Ron. "Tapi mereka akan 
pergi setelah semua keluar." 


"Semoga rencana ini berjalan lancar," kata Damien. 


Butuh waktu lima belas menit untuk tahap berikutnya dari 
rencana untuk bertindak. Ron, Hermione dan Damien 


mendengar teriakan para si kembar yang panik dan teriakan 
mengerikan Ginny yang datang dari lantai dasar. Hermione 
dan kedua bocah itu berlari ke lantai dasar. Pemandangan 
yang menemuinya sangat menakutkan. Meski sudah 
direncanakan, masih belum mudah untuk ditonton. 


Ginny terbaring di tanah, berdarah dari mulut, hidung dan 
telinga. Fred dan George berusaha menghentikan aliran 
darah tapi tidak bisa melakukan apapun untuk 
menghentikannya. 


"Apa yang telah kau lakukan?" teriak Ron, berlari ke sisi 
Ginny. "Ginny? Ya Tuhan!" 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi!" Fred balas berteriak. 
"Kami hanya akan melakukan lelucon sederhana, tapi -- tapi 
ada yang tidak beres, tidak berhenti!" 


Hermione merasa dirinya berkeringat. Dia tahu Ginny baik- 
baik saja, karena dia telah menanamkan botol darah yang 
dikecilkan ke mulut, hidung dan telinga Ginny sendiri. Yang 
harus Ginny lakukan hanyalah menggigit botol di dalam 
mulutnya dan semua botol yang ada di dalamnya akan 
membocorkan darah palsu. Ginny tidak kehilangan 
darahnya sendiri. Tapi tetap saja, citra Ginny di lantai, 
mengerang kesakitan dan pendarahan parah sangat 
mengganggu. 


Hermione mendapat ide dari kotak makanan ringan Fred dan 
George, mereka menggunakan pasokan darah untuk di 
makan tapi Hermione melangkah lebih jauh dan 
menggunakan formula yang sama untuk membuatnya ke 
dalam botol. Darah itu tidak menjadi masalah karena 
Hermione telah menggunakan darah palsu yang disuplai 
dalam paket lelucon muggle. Yang dia lakukan hanyalah 
mantra berulang sederhana, dan darah terus diisi ulang di 


botol. Ini akan berlangsung selama dua belas isi ulang dan 
kemudian berakhir, yang berarti Hermione hanya memiliki 
beberapa menit untuk melaksanakan rencana akhir 
hidupnya. 


Damien menarik lengan Hermione dan dia tersentak dari 
linglungnya. Mereka berlari ke ruangan pertemuan. 
Hermione bahkan tidak perlu mengetuk pintu. Pintu itu 
telah dibuka oleh Mrs Weasley yang marah. 


"Apa nama Merlin yang sedang terjadi?" dia menuntut. 


"Mrs-Mrs Weasley, G-Ginny! Ada yang salah dengan Ginny," 
Hermione tergagap. 


Seketika, Mrs Weasley berlari melewatinya. Tidak lama 
kemudian, jeritannya yang mengerikan membuat para 
anggota Orde bergegas keluar ruangan dan berlari 
menyusuri lorong. 


James dan Lily berhenti sejenak di depan Damien, tapi 
mendengar keributan itu, mereka mengejar sisanya untuk 
melihat apa yang sedang terjadi. 


Begitu Orde terakhir meninggalkan ruangan, Hermione dan 
Damien menyelinap masuk. Hermione mengeluarkan bola 
rekaman kecil dan mengecilkannya sebelum menanamnya 
di bagian dalam gorden. Dengan begitu, hal itu akan tidak 
mencolok, jadi tidak ada yang bisa menemukannya secara 
tidak sengaja. 


Tepat saat Hermione berpaling untuk menarik Damien dan 
pergi, matanya menangkap serabut perkamen di meja 
depan. Hermione menangkap ilustrasi liontin perak, 
berbentuk seperti ular yang memiliki dua kepala di kedua 
sisi tubuhnya yang saling terkait dengan mata hijau yang 
berkilauan. Hermione mengenali liontin itu. Dia telah 


melihatnya pada Harry. Horcrux itulah yang telah 
dihancurkan Harry. 


Mata Hermione melebar. "Damien, dokumen itu, aku kira itu 
Horcrux." 


"Apa?" Damien berpaling untuk melihat meja. 


Mereka cepat-cepat bergegas melihat halaman perkamen 
yang penuh catatan dalam tulisan Dumbledore yang bisa 
dikenali. Di sebelah mereka ada sebuah buku kecil. 


"Hermione, ini ... ini semua tentang Horcrux," kata Damien. 
"Tapi kita tidak punya waktu untuk melihat-lihat semuanya." 


Hermione mengarahkan tongkatnya ke buku dan perkamen 
dan menggumamkan mantranya. 


Cahaya biru menutupi meja. Sebelum Damien bisa bertanya 
apa yang sedang dilakukannya, cajaya kilat menerangi 
ruangan. Saat memudar, Damien melihat buku dan 
potongan perkamen yang sama di atas meja. Damien 
berpaling untuk melihat Hermione dengan takjub. Dia telah 
membuat salinan dalam hitungan detik. 


Hermione mengambil barang-barang yang disalin itu dan 
menyembunyikannya di sakunya, meraih tangan Damien 
dan berlari keluar ruangan. Mereka melihat Profesor 
Dumbledore berlutut di samping Ginny, yang darahnya 
telah berhenti dan terbaring tak berdaya di lantai. Fred dan 
George menangis bersama Mr dan Mrs Weasley. Bill dan 
Percy sedang memperjuangkan apakah akan membawa 
Ginny ke rumah sakit atau memanggil Penyembuh ke 
Markas Besar. 


Hermione menatap mata Ron dan memberinya sedikit 
anggukan untuk menunjukkan bahwa mereka berhasil 


menanam perekam. 


Ron berlutut di samping Ginny dan menyentuh kepalanya, 
tanda bahwa dia harus bangun sekarang. 


Ginny mengerang dan duduk tegak, pura-pura lemah dan 
kesakitan. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya dengan suara kuda. 
"Ya Tuhan, Gin, kami sangat menyesal," kata Fred. 


"Kami tidak berpikir kau akan bereaksi seperti itu," George 
menambahkan. 


"Kita harus membawanya ke rumah sakit," kata Bill. 


"Tidak," Ginny memegangi tangan Ron dan bangkit berdiri. 
"Aku baik-baik saja, aku hanya ... aku merasa pusing." 


"Aku tidak terkejut," kata Percy, "kau kehilangan banyak 
darah, kita membutuhkan Penyembuh." 


"Aku tidak ingin melihat penyembuh," kata Ginny. "Aku 
hanya ingin pulang." 


Seketika, Mr dan Mrs Weasley mengantarkan Ginny ke pintu. 
Ron pergi bersama anggota keluarganya yang lain tapi 
Damien dan Hermione diminta untuk kembali ke kamar 
mereka dan menunggu sampai pertemuan tersebut selesai 
secara resmi. Damien merasa tidak bisa melihat mata orang 
lain, karena takut ketahuan. Orang tuanya sepertinya tidak 
memperhatikan, tapi Damien melihat Profesor Dumbledore 
menatapnya dan Hermione dengan ekspresi aneh di 
wajahnya. la tidak mengatakan apa-apa. 

Damien dan Hermione masuk ke kamar mereka dan rebah di 
sana dengan tumpukan kosong di lantai. 


"Kita berhasil," Hermione terdengar sama terkejutnya 
seperti yang dirasakan Damien. 


Mereka berhasil menipu Orde dan mendapatkan informasi 
tentang Horcrux. Sisa pertemuan itu akan dicatat oleh 
perekam yang akan mereka bawa ke Harry. Seiring dengan 
itu, Hermione berhasil membuat duplikat salinan semua 
dokumen yang dimiliki Orde tentang Horcrux. 


"Bagaimana kau membuat salinan itu, Hermione?" tanya 
Damien. "Dari mana kau belajar mantra itu?" 


Hermione mengeluarkan buku dan perkamen yang telah 
disalinnya. "Profesor McGonagall mengajariku mantra itu 
saat aku membantu guru di tahun kedua dalam 
Transfigurasi, yang berarti aku tidak perlu menyiapkan 
catatanku beberapa kali, aku diberitahu dengan ketat untuk 
tidak mengajari orang lain mantranya," jelasnya. 


"Mengapa?" tanya Damien. 


Hermione menatapnya, "Ayo, Damy, apa kau bisa 
membayangkan apa yang Ron katakan jika aku mengatakan 
kepadanya bahwa aku tahu mantra yang membuat salinan 
dokumen yang sama? Dia tidak akan pernah mencatat 
sendiri lagi dan hanya akan membuat salinanku." 


Damien menggelengkan kepalanya. Dia melihat dokumen di 
tangan Hermione. Dia tidak percaya mereka telah 
menemukan begitu banyak pada Horcrux Voldemort. Dia 
berpaling ke Hermione sambil menyeringai. 


"Aku tidak sabar menunggu pertemuan kita berikutnya, 
Harry akan sangat terkesan!" 


Harry duduk di antara empat remaja di kamar hotel kecil itu. 
Di depannya ada jurnal tiruan milik almarhum Jason Riley, 


dan catatan yang diambil Dumbledore. Harry duduk diam 
saat Damien menjelaskan bagaimana mereka mendapatkan 
barang-barang ini. Perekam juga duduk di depan Harry. 
Damien menyelinap masuk ke ruangan itu dengan jubah 
tembus pandang untuk mengambilnya kembali. 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Jika dia benar-benar jujur, 
dia tidak menyangka keempat Gryffindor akan 
menyelesaikan misinya. Dia berharap mereka akan berkecil 
hati dengan kegagalan mereka dan kemudian 
meninggalkannya sendirian. Dia melihat wajah mereka yang 
sombong dan berseri-seri dan secara mental mengerang. 


"Bagaimana?" Damien menyeringai, "bagaimana 
menurutmu, Harry? Tidak buruk untuk misi pertama kali, iya 
kan?" 


Harry tidak menjawab. Dia mengambil jurnal itu dan 
membukanya. Dia merasa sangat aneh menangani buku 
tersebut. Harry telah membunuh Jason Riley, dan dia merasa 
tidak menyesal melakukannya. Pria itu sampah. Dia 
bertanggung jawab atas banyak kesengsaraan dan 
kematian. Riley dibunuh oleh Harry karena mengkhianati 
Lord Voldemort. Tapi hari ini, Harry menggunakan pekerjaan 
Riley untuk membalas pengkhianatan Voldemort. 


Jurnal itu penuh dengan gagasan tentang apa itu Horcrux. 
Tidak ada yang pasti di sana. Hanya dua barang yang 
merupakan Horcrux yang pasti, menurut Riley, adalah 
liontin Slytherin dan buku harian hitam polos. 


"Um, Harry?" panggil Damien. 
Harry menatap keempat remaja itu. 


"Kau tidak akan mengatakan apapun?" tanya Damien. 


Harry menutup jurnal dan menjatuhkannya kembali ke meja. 


"Seperti yang aku katakan sebelumnya, kalung itu keluar 
dari daftar. Sedangkan untuk buku hariannya, aku punya 
kecurigaanku. Mengenai ini," Harry memberi isyarat pada 
jurnal tersebut. "Tampaknya tidak lebih dari dugaan dan 
gagasan tentang Horcrux yang lain." 


"Kita masih harus melihatnya," kata Ginny. "Mungkin ada 
beberapa petunjuk penting di sana." 


Kelima remaja itu berkerumun di sekitar meja kecil dan 
mulai melihat-lihat dokumen-dokumennya. 


"Riley ini pasti punya banyak ide," Ron berkomentar sambil 
melihat-lihat halaman dan halaman karya tulisnya. 


"Aku ingin tahu siapa dia," kata Damien. "Dan bagaimana 
dia tahu banyak tentang Horcrux." 


"Dia adalah Pelahap Maut," Harry menanggapi tanpa 
melihat dari dokumen yang dia periksa. 


Keempat remaja itu berpaling untuk melihat Harry. 


"Pelahap Maut?" tanya Damien, "seperti, dia bukan lagi 
Pelahap Maut?" 


"Tidak," jawab Harry. 


"Dia berhenti?" Damien bertanya, semoga saja. "Atau 
apakah dia pensiun?" 


"Mungkin," kata Harry. 


Keempat remaja itu tampak tidak enak tapi tidak 
mengatakan apa-apa. Mereka mengerti apa arti Harry tapi 
mereka tidak ingin tahu bagaimana Harry tahu tentang 


takdir Riley, jadi mereka malah berkonsentrasi pada 
informasi dalam buku ini. 


"Dengarkan ini," kata Hermione sambil mengangkat koran. 
"Dikatakan di sini, "Meskipun tidak ada yang tahu pasti 
identitas Horcrux ini, satu hal yang pasti, empat dari 
Horcrux ini adalah barang-barang milik empat Penyihir yang 
sangat kuat. Yang lebih aneh lagi adalah fakta siapa 
keempat orang ini? Mereka tidak lain adalah empat pendiri 
sekolah sihir Hogwarts. Tapi barang apa yang digunakan 
oleh Pangeran Kegelapan belum diketahui, kecuali liontin 
ular yang menjadi milik Salazar Slytherin. Tiga lainnya bisa 
menjadi apa saja." 


"Tunggu sebentar," Ron mengacak tumpukan perkamennya 
yang longgar, sebelum mengeluarkan selembar kertas. 
"Lihat ini, di surat-surat itu." 


Harry mengambil perkamen itu dan melihat Dumbledore 
telah menulis delapan huruf di bagian bawah lembaran itu. 


GGSSHHRR 
"Itukah yang aku pikirkan?" tanya Ron. 


"Ini inisial mereka," kata Harry dalam kesadaran. "GG untuk 
Godric Gryffindor. SS, Salazar Slytherin. HH, Helga Hufflepuff 
dan RR adalah Rowena Ravenclaw." 


"Kenapa mereka?" Damien bertanya, tampak agak jijik. 
"Maksudku, mengapa pendiri Hogwarts?" 


"Mereka bukan hanya pendiri Hogwarts," kata Harry. "Mereka 
adalah orang-orang yang sangat kuat. Kekuatan magis 
mereka adalah sesuatu yang tidak dapat dipertukarkan oleh 
banyak penyihir, bahkan sampai hari ini, Voldemort pasti 
akan menggunakan sesuatu yang dimiliki masing-masing 


dari mereka, masuk akal, dia menginginkan sesuatu yang 
mewakili kekuasaan." 


"Tapi pertanyaannya, barang seperti apa yang mewakili 
keempat pendiri?" kata Ginny, "bagaimana kita bisa 
mencari tahu? Pasti ada ratusan barang yang dikatakan 
dimiliki oleh pendiri Hogwarts. Bagaimana kita bisa mulai 
melacak semuanya?" 


"Kita tidak perlu melacak semuanya," kata Harry. "Ini 
Voldemort yang sedang kita bicarakan. Jika dia ingin 
memasukkan seutas jiwanya ke sebuah benda, kau bisa 
bertaruh dia akan memasukkannya ke dalam objek yang 
memiliki sejarah kekuatan yang hebat. Ada banyak barang. 
Yang dikatakan termasuk ke dalam empat pendiri, padahal 
sebenarnya tidak begitu." Harry mengambil perkamen itu 
dan melihatnya. "Aku dapat dengan mudah menyelesaikan 
ini, yang harus aku lakukan adalah memisahkan yang 
pertama dari yang asli, kemudian barang itu sendiri harus 
luar biasa, dia tidak akan menyelesaikan apa pun lebih 
sedikit." 


Harry bangkit dan berjalan ke dinding di samping tempat 
tidur. Dia melambaikan tangan dan perkamen yang 
dipegangnya melayang dan menempel di dinding, seolah 
Harry telah menempelkannya. 


"Pendiri Hogwarts," kata Ron sambil menggelengkan 
kepalanya. "Aku masih tidak percaya, kenapa Hogwarts? 
Tidak masuk akal." 


"Itu masuk akal," kata Harry. Dia berbalik untuk melihat Ron. 
"Dia selalu bilang dia menyukai Hogwarts, itu berarti 
sesuatu baginya. Itu adalah tempat pertama Dad benar- 
benar merasa hidup." 


Harry berhenti, melihat ekspresi wajah Damien. Dia 
menyadari beberapa saat kemudian karena dia telah 
memanggil Voldemort, 'Dad'. Harry tidak pernah bermaksud 
melakukannya. Dia berusaha keras memanggil Voldemort 
dengan namanya, tapi ini hanya keluar begitu saja. 


Keheningan di ruangan itu mengerikan. Tiga lainnya 
bergeser dengan tidak nyaman, saling berbagi pandang, 
tapi tidak ada yang berbicara. 


Damien berdeham. "Jadi, benda apa yang menurutmu 
dibuat menjadi Horcrux?" 


Harry butuh beberapa saat untuk menjawab, "Aku tidak 
tahu." 


"Yah, kurasa itu yang kita masuki lagi," kata Hermione 
sambil tersenyum. "Kita bisa melakukan penelitian untuk 
mengetahui barang-barang terkenal dan berkuasa milik 
para pendiri dan tempat mereka ditempatkan. Dari situ kita 
bisa menentukan kemungkinan apa yang bisa diubah 
menjadi Horcrux." 


Harry tampak tidak nyaman. Dia tidak terlalu menginginkan 
mereka terlibat. 


"Aku akan mendapatkan beberapa buku dan kita bisa 
bertemu pada waktu yang sama minggu depan," kata 
Hermione. "Aku bisa melihat arsip koran lama dan melihat 
apakah ada yang menyebutkan artefak milik pendiri 
Hogwarts. Oh, aku yakin ada banyak referensi di Hogwarts, 
Sejarah. Aku yakin ada salinan cadangan di suatu tempat. .. 


Harry tidak yakin dia bisa menghentikan dirinya sendiri, 
bahkan jika dia keberatan dengan keterlibatan mereka. Jadi 
dia hanya menelan kata-kata pahitnya dan mengangguk 


kaku. 


To be Continued ~ 


Piala Hufflepuff 


Tiga minggu berlalu dan Hermione, Ron, Ginny dan Damien 
terus menemui Harry secara rahasia. Hermione berhasil 
menyusup tiga jam di perpustakaan Diagon Alley. Mereka 
menyalin halaman-halaman buku yang mereka temukan 
tentang sejarah keempat pendiri Hogwarts, dan juga 
informasi sebanyak mungkin tentang berbagai objek yang 
sangat penting. Dan betapa kecewanya mereka ketika 
mereka menemukan ada banyak item. 


"Aku tidak tahu bagaimana kita bisa mempersempitnya," 
kata Hermione sambil menatap banyak perkamen yang 
mengotori meja Harry yang berubah-ubah. "Terlalu banyak." 


"Mengapa kita tidak  mempersempitnya?" Damien 
menyarankan. "Kita akan membuang barang-barang yang 
tidak luar biasa untuk membuat daftar yang tidak akan 
dijadikan Horcrux, lalu kita bisa berkonsentrasi pada 
sisanya." 


Jadi mereka memulai proses melelahkan, memisahkan 
dokumen menjadi dua tumpukan. Butuh waktu hampir tiga 
jam, tapi pada akhirnya, mereka memiliki tumpukan yang 
mengesankan di atas meja sementara perkamen yang 
dibuang terbaring di lantai. 


"Oke," Ron mendongak dari meja yang berantakan. 
"Sekarang apa?" 


Harry tidak mengatakan apapun kecuali bangkit dan 
berjalan ke dinding kosong yang menghadap mereka. Dia 
menarik tongkatnya dan berbalik untuk menunjuk ke meja. 
Gulungan perkamen -- catatan yang ditulis kebanyakan oleh 
Hermione dan Ginny -- melayang dari meja ke dinding. Harry 
diam-diam mengarahkan bahan itu ke dinding. 


Dengan cepat, keempat remaja itu menyadari apa yang 
Harry lakukan: Dia memisahkan catatan menjadi lima kolom, 
satu untuk masing-masing pendiri Hogwarts dan kolom 
terakhir untuk benda-benda lain. 


Hermione adalah orang pertama yang bangun, diikuti 
sisanya. Mereka berdiri di belakang Harry, menatap dinding 
tempat Harry masuk ke studi Horcrux. Harry juga berdiri 
kembali dan untuk sesaat, tidak ada yang mengatakan 
apapun. Mereka hanya membintangi informasi di depan 
mereka. Kemudian, perlahan-lahan, Harry memindahkan 
tongkatnya dan sebuah salib merah besar muncul pada 
gambar liontin berkepala ular Slytherin: Horcrux yang 
dimiliki Harry di lehernya sejak berbulan-bulan, Horcrux 
pertama yang telah Harry hancurkan. 


Harry berbalik untuk melihat ke empat matanya dengan 
serius. 


"Tunggu apa lagi?" Dia bertanya. "Kita harus berburu 
Horcrux." 


Pada pertemuan ketiga Harry dan para pembantunya 
menemukan sesuatu yang bermanfaat. Kelima orang itu 
masing-masing mengambil satu benda dari dinding Horcrux 
dan dengan tenang mempelajarinya di buku-buku yang 
Hermione dan Harry bawa, saat Ginny duduk. 


"Lihat ini," katanya. "Dengar, benda paling terkenal yang 
dikatakan milik Helga Hufflepuff, tidak lain adalah pusaka 


keluarga Hufflepuff, yang melewati generasi turun-temurun. 
Pusaka Hufflepuff, sebuah cangkir perak kecil dengan 
puncak keluarga yang diukir, dikatakan salah satu Pusaka 
paling mahal di zaman kita." Ginny selesai membaca 
kutipan itu dan menatap Harry. "Ini pasti benar, maksudku 
tidak ada lagi barang lain milik Hufflepuff, itu bisa 
digunakan sebagai Horcrux." 


Harry membungkuk dan mengambil buku dari Ginny untuk 
membaca kutipan untuk dirinya sendiri. Ginny benar. Ini 
melengkapi deskripsi dengan sempurna: Tak ternilai 
harganya, kaya dengan sejarah penyihir dan milik salah 
satu pendiri Hogwarts. Hermione dengan cepat melihat-lihat 
buku lain. 


"Kurasa itu bukan Horcrux, Ginny," katanya sambil 
menghela napas. 


"Apa sebabnya?" Ginny bertanya. 


"Karena itu disimpan di Kementerian Sihir." Hermione 
membalik buku itu untuk menunjukkan artikel yang 
mencantumkan semua barang penting yang ada dalam 
pengawasan Kementrian yang aman. "Selalu ada di sana." 


Ginny melihat keluar. Dia mengira dia telah begitu dekat 
untuk mengenali Horcrux, hanya untuk melepaskannya. 
Harry bagaimanapun, melihat dari dekat artikel itu. Tiba- 
tiba, Harry tersenyum sebelum tertawa kecil 
meninggalkannya. 


"Um ... Harry, kau baik-baik saja?" Tanya Damien. 


"Ini sempurna," kata Harry, berpaling ke Damien. "Piala ada 
di tempat yang paling aman Kementerian itu sendiri. Tidak 
ada siapa-siapa, bahkan Dumbledore pun tidak akan 


mempertimbangkan untuk memeriksa Horcrux di 
Kementerian." 


Keempat pria itu menatapnya kaget. 


"Tapi ... tapi bagaimana dia bisa mendapatkan Horcrux itu di 
Kementerian?" Tanya Ron. 


"Cukup mudah," jawab Harry. "Dia memiliki banyak mata- 
mata di Kementerian." Dia melihat ke seberang ruangan, ke 
dinding dengan perkamen yang merinci pusaka Hufflepuff. 
"Piala itu pasti Horcrux," katanya. 


Kesedihan yang menggembirakan menembus tiga lainnya. 
Mereka telah mengidentifikasi Horcrux. Setelah berminggu- 
minggu belajar, mereka mencapai sesuatu. 


"Baiklah," Damien mengusap tangannya. "Apa sekarang? 
Bagaimana kita ke sana?" 


"Bukan kita," kata Harry, suaranya tidak menimbulkan 
kegembiraan. "Aku." 


Damien kehilangan senyumannya. Dia mengerutkan kening. 
"Dan bagaimana dengan nama Merlin, kau akan masuk ke 
Kementerian Sihir untuk menghancurkan piala itu?" dia 
bertanya. 


"Tapi aku bisa," jawab Harry. "Tapi kalian tidak pergi ke 
mana-mana, bantuan kalian hanya terbatas pada 


pembelajaran Horcrux saja, aku tidak membawa kalian 
bersamaku saat menghancurkannya." 


"Kenapa tidak?" Damien berdebat. 


"Karena itu berbahaya," kata Harry. 


"Apalagi untukmu," balas Damien. "Kau diinginkan oleh 
Kementerian dan kau berencana masuk ke gedung mereka." 


"Tidak ada yang mengatakan sesuatu tentang melanggar," 
kata Harry. 


Damien berhenti sejenak. "Bagaimana kau bisa masuk?" 


Mata Harry berkilau dan serentetan kecil menarik bibirnya. 
Dia menatap mata Damien saat dia mencondongkan tubuh 
ke arahnya. 


"Kapan pertandingan Ouidditch berikutnya?" 


James lebih kaget saat Damien mendekatinya setelah 
makan malam dengan dua tiket di tangan. 


"Apa yang kau katakan, Dad? Kau dan aku, saat 
pertandingan Ouidditch besok? Ron akan pergi juga. 
Bagaimana menurutmu?" 


James merasa tidak enak. Dia tidak pernah mengatakan 
tidak atas permintaan khusus ini sebelumnya. "Kuharap aku 
bisa, Damy, tapi aku tidak bisa berkonsentrasi pada 
permainan sekarang," katanya. "Aku terlalu banyak bekerja 
dan Orde ..." Dia tidak mengatakan alasan sebenarnya: 
Bahwa dia menghabiskan setiap saat untuk mencari Harry, 
mengejar petunjuk apa pun yang bisa dia temukan. Dia 
ketakutan bahwa dia akan kehabisan waktu, dan entah 
Kementrian atau Pelahap Maut Voldemort akan pergi ke 
Harry sebelum dia bisa. 


"Dad, Dad?" 


Damien menggelengkan bahunya untuk menyingkirkan 
James dari linglung matanya. 


"Maaf," James menarik napas, "Aku minta maaf, Damy, aku 
tidak mood untuk Quidditch." 


"Oh, ayo, Dad," pinta Damien. "Kau berutang permainan 
padaku. Ingat permainan Bulgaria dan Irlandia. Tolong, Dad, 
itu hanya satu pertandingan." 


James melihat Lily di pintu dapur, di belakang Damien. Dia 
tersenyum dan memberinya anggukan, jenis yang 
diucapkan 'menyerah, please.' 


James memandang mata pemahunya yang besar dan 
menghela napas. 


"Oke," katanya. "Kau benar, itu hanya satu permainan, apa 
yang akan menyakitkan?" 


Damien berseri. "Terimakasih, Dad." 


Dia berbalik dan bergegas keluar ruangan. Dia menaiki 
tangga dan mengeluarkan telepon, mengirim SMS ke Harry 
bahwa dia telah menyelesaikan bagian pertama dari 
rencana tersebut. 


Keesokan paginya, Hermione dan Ginny selesai 
mempersiapkan bagian rencana mereka. Dia dan Ginny 
diberi pekerjaan membuat ramuan penua. Harry bisa 
menggunakan tongkatnya untuk mengubah penampilannya 
agar terlihat seperti ayahnya, tapi efek ramuannya akan 
bertahan lebih lama. 


Damien dan Ron menemani James ke pertandingan 
Quidditch. Tugas mereka adalah menjauhkan James Potter 
dari Kementerian selama mungkin. Itu mungkin yang paling 
sulit, karena jika James datang ke Kementerian saat sudah 
ada James Potter di dalam adalah hal terburuk yang bisa 
terjadi. 


Menjelang siang, semuanya sudah ada. Damien telah 
mengirim SMS untuk mengatakan bahwa dia dan Ron 
berada di dalam mobil bersama James dan sedang dalam 
perjalanan menuju pertandingan. Harry membaca pesan itu 
lalu mengantongi teleponnya. Dia berdiri memegang botol 
kecil dengan ramuan tua itu. Untuk pertama kalinya dalam 
hidupnya, Harry bersyukur dia terlihat seperti ayahnya. Yang 
harus dilakukannya hanyalah mengambil ramuan penuaan 
itu dan dia akan terlihat persis seperti Auror James Potter. 


Harry menenggak ramuan itu dengan satu kali. Seketika dia 
mulai berubah. Tubuhnya tumbuh beberapa inci lebih 
tinggi, sebuah rambut kelabu kecil mewarnai rambutnya 
dan wajahnya menirukan ayahnya. Hermione dan Ginny 
melihat dengan takjub saat Harry berdiri di depan mereka, 
terlihat persis seperti James Potter. Satu-satunya perbedaan 
adalah mata Harry yang masih hijau zamrud. Hermione 
membuka tasnya dan mengeluarkan sepasang kacamata, 
mirip dengan James. Dia menyerahkannya pada Harry. 


"Pakailah," katanya. 


Harry menyelipkannya. Matanya tampak cokelat kemerahan, 
bukan hijau. 


"Aku sudah menyihir kacamatanya, jadi matamu mirip 
dengan Mr Potter," Hermione menjelaskan. 


Harry terkesan, tapi menyimpan komentarnya untuk dirinya 
sendiri. Dia mengganti pakaiannya dengan jubah Auror biru 
yang dibencinya. Dia mengabaikan penghinaannya sendiri 
dan menatap kedua gadis di kamarnya. 


"Baiklah, aku akan menghubungi kalian nanti. Pulang dan 
ingat kalian tidak tahu apa-apa." Kata Harry dan 
menghilang dengan pop. 


Hermione dan Ginny tampak gugup. Mereka berdua diam- 
diam berdoa berburu Horcrux pertama mereka sukses. 


Harry memasuki gedung Kementerian Sihir dari kotak 
telepon, yang sama seperti yang biasa dia lalui beberapa 
bulan yang lalu. Sambil menyingkirkan ingatan itu, Harry 
memasukkan kode yang telah diberikan Ron kepadanya. 
Seketika dia mendengar suara seorang wanita memenuhi 
stan. 


"Selamat datang, sebutkan nama dan tujuan kunjunganmu." 


Harry berdeham. "James Potter, Auror, melapor untuk 
bertugas," katanya. 


Dia tidak benar-benar terdengar seperti James, tapi Harry 
harus melakukan dengan tiruan terbaiknya terhadap 
ayahnya. 


Suara wanita itu bergema di sekitar stan lagi. 


"Terima kasih, kami harap Anda menikmati hari Anda di 
Kementerian Sihir." 


Harry menahan diri untuk tidak mendengus. Dia akan 
senang meninggalkan tempat ini dan tidak pernah kembali. 


Sebuah kartu kecil keluar dari bagian 'koin' dan Harry cepat- 
cepat mengangkatnya. Gerai mulai bergerak ke bawah, 
menuju ke bawah tanah. Harry berdiri diam, jantungnya 
berdegup kencang. Dia membobol Kementerian. Jika dia 
tertangkap, dia tidak akan melihat bagian luar lagi, 
selamanya. Setiap makhluk di dalam bangunan ini sedang 
mencari darah Harry, dan Harry berjalan dengan tenang ke 
dalam. 


Bilik telepon terhenti dan pintu terbuka. Sambil menarik 
napas, Harry masuk ke atrium yang megah. Itu terlihat 
persis seperti terakhir kali dia melihatnya. Perapian yang 
berjajar di samping satu sama lain penuh dengan pennyihir. 
Ada meja di tengah dan satu di sudut jalan. Ron telah 
memberi tahu Harry bahwa yang ada di tengahnya ada 
karena pengunjung masuk dan menyerahkan tongkat 
mereka. Yang di sudut adalah untuk para pekerja 
Kementerian. Karena James adalah seorang Auror, dia bisa 
menyimpan tongkatnya sementara berada di dalam 
Kementerian. 


Harry berjalan dengan sengaja menuju meja di sudut jalan. 
Ron memberitahunya bahwa orang yang duduk di meja tulis 
itu bernama Benjamin Hugh, tapi semua orang 
memanggilnya Benjie. Dia pria yang baik. Dia punya istri 
dan tiga anak, dan Damien memberi tahu Harry bahwa ayah 
mereka akan selalu bertanya tentang anak-anak Benjie. 


Melihat Harry mendekat, pria paruh baya meletakkan 
kertasnya dan tersenyum. "Sore, Mr Potter, apa kabarmu 
hari ini?" 


Harry balas tersenyum. "Baik, bagaimana kabarmu Benjie? 
Bagaimana istri dan anak-anak?" 


"Oh, mereka baik-baik saja, pergi berlibur," jawab Benjie. 


"Bagus, bagus, aku hanya akan mengambil sesuatu dari 
kantorku, lalu aku membawa anakku ke pertandingan 
Ouidditch." Kata Harry dan mulai menuju pintu ek ganda di 
belakang Benjie. "Sampai jumpa." 


"Nikmati pertandingan," Benjie tersenyum dan kemudian 
kembali membaca korannya. 


Harry berjalan menyusuri koridor dan menarik napas lega. 
Dia masuk. Penjaga adalah satu-satunya yang harus diajak 
bicara oleh Harry. Selebihnya, Harry bisa menghindar. Hal 
terakhir yang Harry inginkan adalah mengajak ayahnya 
terlibat dalam pencurian piala Hufflepuff. Harry tidak 
berencana membiarkan orang lain melihatnya, atau lebih 
tepatnya James Potter, mengambil piala itu dan pergi 
meninggalkannya. Tapi tetap saja, ada yang salah dan 
ayahnya bisa terseret ke dalam kekacauan ini. Karena itulah 
Harry memastikan banyak orang bisa menjamin dia bermain 
Ouidditch bersama anaknya pada saat pencurian. 


Harry masuk ke salah satu lift. Menurut buku yang dimiliki 
Hermione, tertulis bahwa piala Hufflepuff ada di bagian 
penitipan yang aman di bangunan itu. Itulah satu-satunya 
yang tidak bisa dibantu Ron atau Damien. Mereka tidak tahu 
di mana bagian ini. Membaca daftar departemen, Harry 
langsung menyimpulkan departemen yang paling mungkin 
itu bernama, 'Barang Aman dan Pribadi, Tidak ada akses 
yang tidak sah'. Pasti itu. 


Harry menekan tombol dan lift mulai berjalan. Harry 
menundukkan kepala, berharap dia tidak bertemu dengan 
siapa pun yang mengenal James dengan baik. Dia 
membayangkan apa yang akan terjadi jika dia melihat Sirius 
Black. Tipu muslihatnya akan berakhir dalam sekejap. Lift 
berhenti untuk membiarkan seseorang. Seorang pria 
jangkung berambut cokelat dan mata abu-abu masuk ke lift. 
Dia juga mengenakan jubah Auror. Harry melirik sekilas 
sebelum menjatuhkan kepalanya lagi. Lift terus berjalan. 


"Ada apa, Potter? Bertindak pemalu hari ini?" Tanya pria itu. 


Harry mendongak dan melihat Auror menatapnya dengan 
seringai jelek. "Aku tidak menyalahkanmu," dia melanjutkan 


dengan sombong. "Jika aku memiliki seorang pembunuh 
sebagai anak, aku juga akan malu." 


Harry merasa ada seseorang yang menuangkan air dingin ke 
atasnya. Dia tidak percaya apa yang baru saja dikatakan 
pria itu. Tangannya terkepal dan sebelum dia bisa 
menghentikan dirinya sendiri, Harry melangkah lebih dekat. 


"Apa? Kau akan memukulku, seperti yang kau lakukan pada 
Keith?" kata pria itu, "aku merasa harus mengingatkanmu, 
Potter, apa yang kami katakan benar, anakmu adalah 
pembunuh, hadapilah atau pergi." 


Harry tercengang. Gelombang rasa malu dicuci di atasnya. 
Ayahnya mengalami begitu banyak duka karena dia. Orang- 
orang di tempat kerjanya menghinanya, melemparkan jijik 
yang kejam ke arahnya, semua karena ia memiliki anak laki- 
laki seperti Harry. 


"ika aku jadi kau, Potter, aku akan pindah," Auror 
melanjutkan. "Serius, pergi dan bersembunyi di beberapa 
sudut dunia dan tidak pernah menunjukkan wajah lagi." 


Harry menyeringai, meski amarah menumbuk isi perutnya. 


"Kedengarannya seperti seseorang ingin aku menyingkir," 
katanya. "Apa yang terjadi? Tidak bisa mengalahkan 
Catatanku jadi kau harus menjadi pelacur cengeng?" 


Seringai pria itu terjatuh dan Harry bisa melihat bahwa dia 
telah menusuk syaraf. 


"Kau beruntung," desis Auror. "Kau berada di tempat yang 
tepat pada saat yang tepat. Catatan penangkapanmu 
mungkin bagus, tapi kau masih memalukan, karena anakmu 
sendiri lebih buruk daripada kotoran yang kau tangkap dan 
buang di depan Dementor." 


Harry melangkah selangkah lebih dekat. "Kau tidak bisa 
menghakimiku," katanya. "Terlepas dari apa yang terjadi 
dengan keluargaku, aku masih di puncak. Jika kau tidak 
tahan dengan panas, temanku, sebaiknya keluar saja." 


Begitu kata terakhir, Harry melambaikan tangannya dan 
pria itu dilemparkan ke sisi lift logam. Pria itu terjatuh ke 
tanah, terguncang namun tetap sadar. 


"Apa ... Apa yang kau pikir kau lakukan, Potter?" Seru pria 
itu sambil memanjat kembali ke kakinya. 


Harry menyeringai dan melepaskan kacamatanya sehingga 
matanya yang hijau bersinar seperti permata zamrud. Pria 
itu tersandung kembali, matanya lebar dan penuh dengan 
kengerian yang mengejutkan. 


"Tidak ... bagaimana ... kau ... kau dia!" Dia tergagap. 


Harry memukul Auror dengan tumit telapak tangannya, 
melemparkannya ke punggungnya. Pria yang kebingungan 
mencoba mengambil tongkat sihirnya, tapi serangan Harry 
yang tertuju dengan baik telah mengetuknya dari 
tangannya. Harry mengeluarkan tongkat sihirnya sendiri 
dan mengarahkannya ke arah orang yang ketakutan itu. 


"jika kau berbicara dengan ayahku seperti itu, maka kau 
benar-benar harus melihat peranku," kata Harry. 


Dia melambaikan tongkatnya dan pria itu mulai mengecil, 
berubah bentuk. Suara kejutan mendesis Auror hilang 
dalam transfigurasi. Harry menyeringai pada kumbang 
kotoran kecil di lantai lift. 


"Sempurna," kata Harry, saat penyihir yang berubah-ubah 
itu bergegas menuruni lantai lift, berusaha menahan diri 
untuk tidak terjepit di bawah kaki Harry. "Sekarang, kau 


bebas bertindak seperti jenismu. Ini lebih sesuai dengan 
keadaanmu saat ini," kata Harry. 


Kumbang itu tergelincir di bawah pintu lift, menghilang dari 
pandangan. Harry menyeringai dan mengenakan 
kacamatanya. Dia tidak peduli dengan Auror yang idiot. Dia 
hanya sementara berubah rupa. Mantra itu akan hilang 
setelah beberapa lama, mengembalikannya ke keadaan 
semula. Setidaknya dia akan berpikir dua kali sebelum 
mengucapkan lagi pada James Potter. 


Harry sampai di lantai 'Barang Aman dan Pribadi'. Dia 
berjalan keluar dan turun di koridor sepi. Sambil merogoh 
sakunya, Harry mengeluarkan Jubah Gaib yang diberikan 
Damien kepadanya. Melontarkannya di sekeliling dirinya 
sendiri, Harry berbelok di tikungan dan terus menyusuri 
koridor sampai dia melihat pintu menuju ruang 
penyimpanan. Empat Auror diposisikan di depan mereka. 
Harry sangat berharap rencananya berhasil. Jika ada di 
antara orang-orang ini yang bisa mendeteksi jimat tembus 
pandang, seperti orang gila, Alastor 'Mad-Eye' Moody, maka 
Harry harus pergi ke rencana B dan itu termasuk banyak 
Auror yang sudah meninggal. Dia lebih suka tidak turun ke 
jalur itu jika dia tidak perlu melakukannya. 


Harry melambat dan mendekati keempat Auror, tapi 
sepertinya salah satu dari mereka sepertinya menyadarinya. 
Harry bergerak perlahan ke arah mereka. Jelas mereka tidak 
bisa melihatnya. Dia bergerak maju sampai dia berdiri tepat 
di tengah empat Auror. Secepat mungkin, Harry 
mengeluarkan sebotol kecil dari jubahnya. Harry menahan 
napas, membuka botol dan menjatuhkannya. Keempat Auror 
melonjak saat botol kaca berdenting di lantai marmer tapi 
sebelum mereka bisa melakukan sebanyak keajaiban dari 
mana asalnya, asap putih itu lolos dari botol dan memenuhi 
indera Auror. Keempatnya jatuh ke tanah, langsung tertidur. 


Harry melangkah maju dan menyelinap melewati pintu. Dia 
tidak melepaskan napasnya sampai dia berada di dalam 
ruangan. Dia melepas mantel itu dan memasukkannya ke 
dalam saku jubahnya. Dia berlari ke depan, mencari 
ruangannya. Itu adalah ruangan besar, penuh dengan 
barisan dan deretan rak. Tidak butuh waktu lama bagi Harry 
untuk menemukan piala. Saat itu duduk di baris ketiga, 
terbungkus botol kaca, terlihat sangat megah. 


Harry hampir merasa menyesal karena harus 
menghancurkannya. Dia menggerakkan tangannya di atas 
toples dan merasakan mantra perlindungannya terpasang. 
Hal ini harus dilakukan tanpa wujud, jika tidak, penggunaan 
tongkat sihir akan membunyikan lonceng alarm. Harry 
memejamkan mata dan berkonsentrasi pada sihir di 
depannya. Butuh tiga menit konsentrasi murni, tapi Harry 
berhasil menetralisir kunci. Dia mendengar bunyi klik yang 
mengisyaratkan mantra itu telah dinonaktifkan. 


Harry mengangkat toples gelas dan menyingkirkannya. Dia 
tidak bisa berpaling dari piala. Itu adalah keindahan, diukir 
dari perak padat, dengan lencana yang rumit dari keluarga 
Hufflepuff di atasnya. Harry meraihnya. Begitu jari-jari Harry 
menyentuh piala itu, bekas lukanya menyengat rasa sakit 
yang sangat buruk sehingga membutakan Harry. Harry 
menggigit bibirnya untuk menghentikan suara yang keluar 
darinya tapi dia terhuyung mundur selangkah. 


"Pasti Horcrux," gumam Harry pada dirinya sendiri saat ia 
mencengkeram bekas lukanya. Dia menggelengkan 
kepalanya dan berjalan menuju pala lagi. 


Kali ini Harry tidak menyia-nyiakan energinya. Dia 
mengepalkan giginya dan menggenggam  pialanya, 
mengantonginya sebelum rasa sakit itu membantingnya ke 
dunia yang tidak sadarkan diri. Harry menarik jubah tembus 


pandang itu sekali lagi dan berjalan menuju pintu. Dia 
berjalan keluar untuk melihat keempat Auror masih di 
lantai, kedinginan. Harry berjalan melewati mereka, 
menggesekkan tangan untuk mengangkat piala yang 
memberatkan itu. Harry masuk ke lift dan berada di tengah- 
tengah atrium sebelum Auror yang pertama terbangun 
dengan susah payah. 


Damien dan Ron tidak percaya nasib buruk mereka. 
Pertandingan yang mereka hadapi berakhir dua puluh menit 
lagi. Si Seeker yang bodoh telah menangkap Snitch dalam 
waktu singkat dan permainannya telah berakhir, bahkan 
sebelum dimulai dengan benar. Mereka sedang dalam 
perjalanan pulang, dan Damien dan Ron sedang berdoa agar 
Harry berhasil dan meninggalkan Kementerian atau James 
tidak berencana mulai bekerja hari ini. 


"Dad, haruskah kita pergi makan malam nanti malam?" 
Tanya Damien. 


"Yeah, jika kau mau," jawab James. "Kurasa akan 
menyenangkan ibumu, akhir-akhir ini dia sangat tertekan." 


"Yeah, benar," Damien setuju. "Kau harus pulang dan 
memberi tahu dia, dia selalu merasa senang saat kau pulang 
ke rumah dan mengejutkannya." 


"Baik." James terkekeh. 


Damien dan Ron menyeringai, senang James langsung 
kembali ke Godric's Hollow. 


Saat kedua anak laki-laki itu santai, mereka melihat ke luar 
dari jendelanya dan tersentak. Dengan ngeri mereka tiba di 
luar Kementerian Sihir. Mobil mereka menuju ke arah kotak 
telepon yang digunakan untuk memasuki gedung. 


"Dad, apa yang kau lakukan?" Tanya Damien, mencoba 
terdengar tenang tapi tegang. "Aku pikir kau tidak akan 
bekerja hari ini?" 


"Aku tidak, aku akan pergi sebentar, aku harus mengambil 
sesuatu." Jawab James sambil memarkir mobilnya. 


Ron dan Damien tampak panik. Apa yang akan mereka 
lakukan sekarang? Tugas mereka adalah menjaga James 
menjauh dari Kementerian. Mereka tidak bisa 
membiarkannya masuk sekarang. Harry mungkin masih di 
sana. 


"Oh, baiklah," kata Damien pada James dan berpaling 
kepada Ron untuk mengucapkan kata-kata, 'Oh, crap!' 


Ron melihat ke kursi depan, tepat saat James mengeluarkan 
kunci dari kunci kontak dan mengulurkan tangan untuk 
membuka pintu. 


"Aku tidak akan lama, boys." 


"Mr Potter, tidak apa-apa kalau kita bicara cepat denganmu 
sebelum kau masuk?" Kata Ron. 


James berhenti dan berbalik untuk melihat mereka. "Tentu." 


Ron menatap Damien, jelas menunjukkan bahwa Damien 
memiliki sesuatu untuk dikatakan. James menatap putra 
bungsunya. "Ada yang salah, Damy?" 


Damien memelototi Ron dan kemudian berpaling untuk 
melihat ayahnya. "Um ... yeah, sebenarnya aku tidak tahu 
bagaimana mengatakan ini, tapi, um ..." Damien berusaha 
membuat pikirannya yang letih untuk bekerja dan 
memikirkan gangguan yang baik. Tidak ada yang datang 
padanya. 


James tampak agak tidak sabar. "Apakah penting atau 
bisakah menunggu sampai kita pulang?” Tanya James 
sambil bersiap membuka pintu dan keluar dari mobil. 


"Tidak, maksudku, ya, maksudku, aku harus berbicara 
denganmu tentang hal itu. Jika Mum tahu, aku rasa dia tidak 
akan mengerti," kata Damien. Hal itu menarik perhatian 
James. Dia berbalik sehingga dia menghadapi Damien 
sepenuhnya. 


"Apa yang salah?" Tanyanya, benar-benar khawatir 
sekarang. 


Damien meringis. Apa yang harus dia katakan? Kebohongan 
apa yang bisa membuatnya tetap di tempat? 


"Um, kau dengar, ini ... seperti," Damien melawan 
kepanikannya untuk mengemukakan sesuatu. "Um, aku 
agak ... seperti ... orang, aku tahu bahwa kau mengatakan 
bahwa aku tidak boleh berkencan dengan siapapun sampai 
aku lebih tua, jadi aku benar-benar melakukan hal itu. 
Meninggalkan Hogwarts dan aku tidak tahu apakah aku 
akan mendapat kesempatan untuk bertanya ..." Damien 
memutuskan untuk mendapatkan setengah kebenarannya. 


"Oh," James tersenyum. "Baiklah, jadi siapa orang ini?" 
"Well, ini, ini Sam," jawab Damien. 
Senyum James jatuh dan matanya melebar. 


"Sam, kau suka seseorang yang bernama Sam?" Tanya 
James. 


"Yeah," kata Damien. 


"Oh, benar," James tampak merah jambu. "Baiklah, aku ... 
aku mengerti... maksudku, begitulah, aku kira." James 
bertele-tele. "Kau tidak bisa mengendalikan hal-hal ini, 
siapa pun dan itu ... tidak apa-apa." 


Damien benar-benar tersesat. "Uh, oke?" 


James mengangguk. "Kita akan membicarakan hal ini saat 
kita pulang, ibumu akan mengerti, kau bisa berbicara 
dengan kami tentang ini." 


"Tapi aku ingin membicarakan hal ini sekarang," kata 
Damien. "Sam hanya tinggal di seberang jalan dan jika kau 
berpikir baik-baik saja, aku ingin pergi dan menemuinya." 


James melakukan kedipan bingung yang sempurna. "Ini 
Sam, dia Sam?" James terlihat sangat lega. 


Damien menyadari apa yang dipikirkan James saat dia 
mengatakan namanya, 'Sam'. 


"Yeah, Sam, kau tahu singkatan untuk Samantha? Aku 
menunjukkannya kepadamu di Hogwarts, ingat?" Kata 
Damien. 


"Oh, ya, ya, gadis cantik, gadis yang cantik." James 
mengangguk keras dan menyeringai, wajahnya merah 
padam. "Tapi, kau masih agak muda, kurasa setidaknya 
tunggu kau berumur lima belas tahun, sebelum kau mulai 
berkencan dengan siapa pun, oke?" 


"Baiklah, tapi jangan beritahu Mum," kata Damien. "Dia 
hanya akan menggodaku, Sam adalah murid terbaiknya." 


"angan khawatir," jawab James. "Aku tidak akan 
mengatakannya kepada siapa pun tentang ini." 


Damien menyeringai, tapi agak tersendat saat melihat 
Harry, terlihat persis seperti ayah mereka, keluar dari bilik 
telepon. Harry juga melihatnya. Dia berhenti di jalurnya. 
Damien bisa melihat tatapan Harry mendekati ayah mereka 
dan beristirahat di punggungnya. Dia menatap James 
beberapa lama sebelum tampaknya berhasil melepaskan 
diri dari hal itu. Dia melesat sepanjang trotoar dan berbelok 
di tikungan, menghilang ke jalan yang penuh sesak. Damien 
membuang muka. 


"Aku akan kembali sebentar lagi," kata James dan membuka 
pintu, keluar dari mobil. 


Ron dan Damien mengawasi sampai James masuk ke bilik 
telepon. Mereka merosot di tempat duduk mereka dengan 
lega. 


"Crikey, itu sangat dekat," kata Ron. "Jika kau tidak 
berbohong, Mr Potter akan masuk ke dalam sementara Harry 
masih ada di sana." 


"Aku tahu, itu terlalu dekat," kata Damien. "Tapi aku tidak 
berbohong, Sam cukup panas." 


"Dia di tahunku," kata Ron. 
"Jadi, aku tidak boleh menyukai gadis yang lebih tua?" 


"Baiklah, baiklah," kata Ron. "Kau bisa menyukai siapa pun 
yang lau suka." Dia menyeringai, "cewek, atau anak laki- 
laki." 


"Diam," kata Damien sambil menyikut anak yang lebih tua. 


Ron cekikikan. "Kupikir kau akan memberi ayahmu serangan 
jantung." 


"Harinya masih muda," kata Damien sambil memandang ke 
luar jendela. "Tergantung berapa banyak kekacauan yang 
ditinggalkan Harry." 


"Menurutmu dia mengerti?" Tanya Ron. 


"Harry tidak akan pergi tanpa membuat masalah," kata 
Damien, matanya berhenti di tempat di mana kakaknya 
menghilang. 


James berjalan melintasi aula utama, menuju penjaga. 


"Hei Benjie, bagaimana kabarmu? Bagaimana istri dan anak- 
anak?" Tanya James sambil berhenti di samping meja. 


Benjie menatap James dengan aneh. "Kau baik-baik saja, Mr 
Potter? Kita sudah membicarakannya hari ini." 


James menatap penjaga itu dengan bingung. 


"Apa yang kau bicarakan? Aku baru saja masuk untuk 
pertama kalinya hari ini," kata James sambil tertawa. 


"Tidak, ini adalah kedua kalinya kau datang ke sini hari ini, 
sebenarnya kau baru saja pergi sekitar satu menit yang lalu, 
aku melambaikan tangan kepadamu," kata Benjie, tampak 
sedikit kesal dengan James. 


"Apakah kau..?" James berhenti sejenak. Tiba-tiba, 
semuanya masuk akal baginya. 


James berbalik dan berlari melintasi atrium tanpa kata lain. 
Dia membanting dirinya ke bilik telepon dan menghendaki 
mesin bodoh itu melaju lebih cepat. Harry datang ke 
Kementerian. Itu satu-satunya penjelasan. Harry telah 
membuat dirinya terlihat seperti James untuk mendapatkan 


akses ke Kementerian. Benjie mengatakan bahwa dia baru 
saja pergi. Mungkin James masih bisa menangkapnya. 


James berlari ke luar dan berlari ke sudut jalan. Matanya 
mencari-cari Harry di mana-mana, tapi tidak ada pertanda 
dia. 


Damien dan Ron mengawasinya dengan hati yang 
tenggelam. 


"Buang semua pengetahuan," Ron berbisik kepada Damien 
saat James melesat ke arah mereka. 


Damien dan Ron menemukan diri mereka berada di salah 
satu ruangan di Kementerian. James tidak mencurigai 
mereka sama sekali. Dia baru saja bergegas ke mobil dan 
menyuruh mereka masuk ke dalam Kementerian. Ada situasi 
dan dia harus menyelesaikannya. 


Mengatakan udara terasa tegang adalah sebuah pernyataan 
yang meremehkan. Seluruh Kementerian sedang dalam 
kegaduhan bahwa seseorang telah masuk ke Kementerian. 
Dan fakta bahwa Dark Prince yang masuk, bahkan lebih 
menghina. 


Menteri Fudge datang ke Auror, sangat marah. "Seorang 
anak laki-laki datang ke Kementerian, datang pada waktu 
luangnya, melakukan apa pun yang harus dia lakukan dan 
pergi tanpa ada yang memperhatikannya! Jelaskan 
bagaimana ini mungkin?" 


James mengernyit, bukan karena Menteri sedang berteriak 
tapi karena ada kemarahan terbang ke mana-mana. 


'Orang idiot itu yang memberitahunya?' James berpikir 
dengan marah pada dirinya sendiri. Dia tidak peduli dengan 
apa yang diminta Menteri. Dia sendiri ingin tahu mengapa 


Harry datang ke Kementerian? Mengapa hal seperti itu 
berbahaya? 


Pertanyaan James dijawab segera setelah itu, ketika Auror 
ditempatkan di luar ruang penyimpanan 'Barang Aman dan 
Pribadi' telah maju untuk melaporkan apa yang telah terjadi 
pada mereka. Beberapa jam dan pencarian menyeluruh di 
kemudian hari, dilaporkan bahwa piala Helga Hufflepuff 
yang tak ternilai harganya hilang. 


Menteri Fudge mengalami kepanikan hebat tentang 
bagaimana dia akan menjelaskan hal ini pada dunia sihir. 
Dia memerintahkan semua orang di Kementerian untuk 
merahasiakan pencurian itu. Tidak ada yang diizinkan 
menyebutkannya di luar tembok Kementerian. Dalam 
keadaan tidak ada populasi penyihir untuk mengetahui 
bahwa Dark Prince telah melangkah ke Kementerian dan 
mengambil artefak yang tak ternilai harganya. 


"Aku ingin tim mengerjakan ini malam ini!" Menteri 
menginstruksikan, wajahnya merah jambu. "Aku ingin tahu 
bagaimana dia bisa masuk dan keluar dengan mudah, aku 
ingin laporan lengkap di mejaku besok, rinciam bagaimana 
dia mengambil pusaka Hufflepuff yang tak ternilai harganya, 
kita harus mendapatkannya kembali! Kita harus segera 
mendapatkannya lagi!" 


James dan Sirius saling tatap. Jika Harry mengambil piala 
itu, tidak ada yang bisa mengembalikannya, begitu banyak 
yang mereka ketahui. Yang tidak mereka ketahui adalah 
mengapa Harry mengambil risiko untuk datang ke 
Kementerian. Mengapa Harry menginginkan piala 
Hufflepuff? Terlepas dari apa kata Fudge, Dumbledore harus 
diberitahu. Mungkin dia bisa menjelaskan hal ini. 


"Dibubarkan!" Fudge meludah dan para Auror pindah untuk 
pergi saat pintu dibanting terbuka. 


James harus mengambil satu menit untuk mengenali pria itu 
dalam keadaan yang tidak biasa. Rambut cokelatnya 
berantakan dari pada yang pernah diingat James, warna 
abu-abu berbingkai merah dan menyempit dan 
cemberutnya yang dalam membelit wajahnya. Jubah 
Aurornya kotor dan robek. 


"Apa artinya ini?" Fudge menuntut. "Auror Blake! Berani- 
beraninya kau masuk ke sini, terlambat untuk pertemuanmu 
dan ... dan terlihat seperti ini!" 


"Saya minta maaf, Menteri," kata Blake, terengah-engah 
seperti dia berlari. "Tapi saya harus memberitahu Anda-" Dia 
berhenti tiba-tiba saat matanya bertemu dengan James. 
Wajahnya yang merah jambu kehilangan beberapa warna 
tapi matanya menyipit. Dia bergegas maju ke Menteri, 
menunjuk James. 


"Ini dia! Tangkap dia! Tangkap dia segera!" 


Semua orang berpaling untuk melihat James. James 
mengerutkan dahi pada Blake. "Apa?" Bentaknya. 


"Tangkap dia!" Blake berteriak. "Dia ... dia, dia bukan Potter, 
dia anaknya!" Dia mengoceh. 


"Auror Blake, kendalikan dirimu," desis Menteri Fudge. 


"Saya mengatakan yang sebenarnya," kata Blake. "Saya 
akan membuktikannya, katakan padanya untuk melepaskan 
kacamatanya." 


James pasti akan tertawa jika tidak begitu terganggu. 


"Percayalah padaku Blake, aku juga tidak ingin melihat 
wajah jelekmu-" 


"Dia memakai glamour, polijus, atau semacamnya!" Blake 
berkata. "Tapi matanya masih hijau." 


James merasa hatinya mengepal. Dia melangkah maju dan 
Blake hampir menggulingkan Menteri dengan tergesa-gesa 
untuk kembali. 


"Mata hijau?" Tanya James. "Kau ... kau melihatnya? Kau 
bertemu dengan Harry?" 


Sekarang setiap mata menatap Blake saat dia dengan 
gemetar berdiri, menganga pada James. 


"Blake, apakah kau bertemu anakku?" Tanya James lagi. 
"Itu akan menjelaskan keadaannya saat ini," gumam Sirius. 


"Kau tahu apa yang terjadi!" Blake membalas. "Menteri, itu 
dia, dia Dark Prince, tangkap dia!" 


James mengulurkan tangan dan mengusap kacamatanya, 
untuk menunjukkan pada semua orang, begitu pula Blake, 
bahwa dia adalah James Potter. Dia cepat-cepat memakai 
kacamatanya. "Sekarang jawab aku, apakah kau bertemu 
dengan Harry?" 


Blake melotot membenci James. "Dia menyerangku!" Blake 
berkata. "Di lift. Aku pikir dia adalah kau. Dia telah 
mengubah dirinya untuk terlihat sepertimu," katanya 
kepada James. "Dia mengubahku menjadi ..." Dia tersendat, 
tampak seolah tidak bisa membentuk kata-kata. Dia 
menggelengkan kepalanya. "Dia tidak akan lolos begitu 
saja!" 


"Kau mungkin pantas mendapatkannya," kata Sirius sambil 
menyeringai. 


Blake melemparkan Sirius tatapan kotor tapi kembali 
menatap James. "Kau pegang kata-kataku," kata Blake. "Aku 
akan menghajarnya untuk apa yang dia lakukan, jika itu 
yang terakhir aku lakukan!" 


Harry membuka pintu kamarnya dan masuk ke dalam. Itu 
kosong. Hermione dan Ginny telah pergi, seperti yang 
mereka janjikan. Harry mengunci pintu dan duduk di tempat 
tidurnya. Dia mengeluarkan cangkir itu dan memegangnya 
di tangannya. Tampaknya Voldemort lebih tenang, karena 
bekas luka Harry tidak terasa sakit kali ini. Harry memeriksa 
pialanya. Itu benar-benar indah. Harry mendapati dirinya 
tertarik ke poala, sama seperti ia tertarik pada liontin 
Slytherin. Dia meletakkan cangkir di tempat tidur di 
sampingnya. 


Harry mengusap rambutnya. Dia sudah mendapatkan piala 
itu tapi dia tidak yakin apakah dia bisa menghancurkannya. 
Liontin itu berbeda. Harry berhasil menghancurkannya pada 
saat kemarahan. Tapi ini berbeda. Dia bahkan tidak tahu 
mantra apa yang digunakan untuk menghancurkannya. 
Harry mengingat kembali kemarahan yang dia rasakan 
sesaat sebelum liontin perak itu hancur. Kemarahannya 
adalah penyebabnya saat itu. 


Harry mengangkat piala dan memusatkan perhatian 
padanya. Dia mengingat kembali semua kata-kata 
Voldemort yang baik kepadanya, setiap saat dia 
menunjukkan kepada Harry betapa dia peduli. Dia 
memikirkan pagi hari mereka bersama di meja sarapan, jam- 
jam menghabiskan latihan bersama. Dia ingat bagaimana 
saat ini, Voldemort selalu menemukan cara untuk 
menyelinap ke dalam pengingat bahwa orang tua Harry 


tidak mencintainya, bahwa mereka membencinya karena 
kekuatan yang dipegangnya. Harry masih ingat kata-kata 
yang tepat, 'Kau memiliki kegelapan di dalam dirimu, Harry, 
Sebuah kegelapan yang memberimi kekuatan murni. Inilah 
yang orang tuamu benci tentangmu. Mereka tidak 
memahaminya. Tapi kegelapan inilah yang akan 
bertanggung jawab atas kemenangan kita.' 


Sebuah simpul amarah terpelintir di dalam dada Harry. 
Matanya menjadi hitam dan cangkir di tangannya terbakar 
sebelum meledak menjadi awan debu. Harry memejamkan 
mata dan menarik napas. Saat dia membuka matanya, 
mereka kembali ke hijau zamrud. Harry melihat tumpukan 
debu yang ada di tangannya. Dia mengepalkan tangannya, 
menahan debu di kepalan tangannya. 


"Kau salah Voldemort," bisik Harry. "Kegelapan dalam diriku 


tidak akan bertanggung jawab atas kemenangan kita, tapi 
akan menyebabkan kejatuhanmu." 


To be Continued ~ 


Peristiwa Yang Menyenangkan 


"Tunggu, tunggu," Remus mengangkat satu tangan untuk 
menghentikan James di tengah kalimat. "Harry masuk ke 
dalam 

Kementerian Sihir dan mencuri Piala Hufflepuff?" tanyanya. 


"Yeah," James menjawab dengan sedih. 


"Kau mengambil cuti dari tempat kerja untuk pulih dari 
masalah kecil berbulumu, dan lihatlah apa yang kau 
lewatkan," kata Sirius, meskipun leluconnya tidak memiliki 
humor biasa. 


Remus mengabaikannya. Dia bersandar di seberang meja, 
menuju James. "Aku tidak mengerti, mengapa Harry 
melakukan itu? Mengapa mengambil risiko seperti itu?" 


"Pertanyaan yang sangat bagus," kata Dumbledore. 


Keempat penyihir yang berkumpul di sekeliling meja di 
dapur Grimmauld terdiam beberapa saat. Dumbledore 
menarik napas dalam-dalam. "Aku yakin aku memiliki 
jawaban yang memungkinkan." 


James berharap hal itu akan terjadi. Itulah sebabnya dia 
langsung mendatangi Dumbledore dan mengatakan 
kepadanya bahwa Menteri Fudge telah secara eksplisit 
melarang mereka untuk menyahut. Dia melihat saat 
Dumbledore bersandar di kursinya dengan letih, matanya 
yang biru kusam dan mendung. 


"Kupikir piala Hufflepuff adalah salah satu Horcrux 
Voldemort." 


Ketiga pria itu menegang. James memuja rona hantu. 


"Aku tidak punya bukti," lanjut Dumbledore, "tapi masuk 
akal, Harry tidak akan mempertaruhkan nyawanya sedikit 
pun, dia masuk ke Kementerian Sihir dan tidak mencuri 
apapun kecuali piala Hufflepuff. Satu-satunya penjelasan 
adalah bahwa Piala adalah Horcrux." 


"Tapi bagaimana mungkin?" Tanya Sirius. "Bagaimana 
Voldemort bisa sampai ke piala untuk mengubahnya 
menjadi Horcrux?" 


"Kurasa dia tidak punya banyak masalah," kata Dumbledore. 
"Kita semua tahu Voldemort memiliki banyak mata-mata, 
aku selalu mencurigai Kementerian bisa menampung 
beberapa. Mungkin saja Voldemort menggunakannya untuk 
mencuri piala sehingga dia bisa mengubahnya menjadi 
Horcrux, sebelum mengembalikannya ke Kementerian." Dia 
menggelengkan kepalanya. "Ini agak cerdik: Horcrux 
Voldemort terbaring di jantung Kementerian. Ada Auror yang 
berusaha menjaga agar tetap aman." 


James bersandar pada Dumbledore, tatapan takut 
menatapnya. "Kau menduga Harry mengambil piala itu 
karena dia tahu itu Horcrux?" 


"Ya, benar," jawab Dumbledore. 


Yadi ... Harry mengejar Horcrux juga," James bertanya 
dengan nada takut dalam suaranya. 


"Sejak Harry meninggalkan Voldemort, aku bertanya-tanya 
apa rencana Harry," Dumbledore berkata sambil menghela 
napas. "Dia tidak kembali kepadamu dan Lily, dia tidak 


menghubungimu, kecuali telepon yang satu itu. Jelas Harry 
merasa dia tidak bisa kembali ke rumah karena perilaku 
masa lalunya padamu," katanya, mengangguk kepada 
James. "Harry tidak bisa memulai kembali hidupnya di dunia 
sihir, karena sekarang, semua orang mengenalnya sebagai 
Dark Prince. Sejauh yang bisa aku katakan, Harry bukanlah 
orang yang melarikan diri dan menjalani hidupnya sebagai 
perampok. Sihir berarti terlalu banyak untuk dia." Dia 
berhenti. "Aku tidak tahu mengapa aku tidak 
mempertimbangkan hal ini sebelumnya, Harry membalas 
dendam dengan mengejar Horcrux Voldemort." 


James bisa merasakan jantungnya berdebar kencang di 
dadanya. Alih-alih merasa bangga atau senang karena Harry 
akhirnya melawan Voldemort, James merasa takut. 
Bagaimana jika Harry tertangkap oleh Pelahap Maut? Apa 
yang akan Voldemort lakukan padanya? Snape telah 
melaporkan bahwa Voldemort ingin menangkap Harry dan 
memodifikasi ingatannya untuk mengembalikannya sebagai 
Dark Prince. Voldemort mungkin telah mengangkat Harry 
seperti anak laki-laki dan menginginkannya kembali ke 
pihaknya, tapi apa yang akan dilakukan Pangeran 
Kegelapan kepada Harry begitu dia mengetahui tentang 
Horcrux-nya yang hilang? James tidak memilikinya di dalam 
dirinya bahkan untuk membayangkan apa yang bisa 
dilakukan monster itu pada Harry. 


"Kita harus menemui Harry," kata James. "Kita harus 
menghubunginya sebelum Voldemort melakukannya." 


"Kita akan," Sirius meyakinkan, berpegangan pada lengan 
James. 


"Kita harus," kata Dumbledore. "Aku khawatir, Harry lebih 
berbahaya dari sebelumnya. Begitu Voldemort tahu bahwa 
Harry mengejar Horcrux-nya, dia akan melakukan segalanya 


dengan kekuatannya untuk menghentikannya, sebelum 
semuanya terlambat dan semua Horcrux-nya hilang." 


"Horcrux Voldemort adalah benda yang sangat kuat," kata 
Remus. "Harry mencuri mereka untuk kembali ke Voldemort, 
tapi pastinya dia tidak tahu bagaimana cara 
menghancurkannya. Bahkan kita belum menemukan 
kutukan yang cukup kuat untuk menghancurkan Horcrux." 


"Horcrux memang sangat kuat," kata Dumbledore, "tapi 
tidak ada yang sekuat Harry. Jika Harry melacak dan mencuri 
Horcrux, maka aku berani bertaruh dia juga tahu bagaimana 
cara menghancurkannya." 


Hermione, Ron, Ginny dan Damien berkumpul mengelilingi 
meja Harry, duduk dengan gembira di lantai: Tapi kali ini 
mereka tidak berkerumun di seputar buku dan gulungan 
Catatan tulisan tangan. Banyak gangguan yang dimiliki 
Harry, keempat remaja itu mulai membawa makanan dan 
bersikeras untuk makan siang di perusahaannya. Dalam 
keadaan normal, Harry pasti kesal, tapi hari ini, saat bekas 
lukanya diputar dan sakit kepalamya perlahan di belakang 
matanya, Harry benar-benar kesal. 


"Hei, Harry?" Suara Damien menyuruh Harry berbalik dari 
dinding dengan catatan Horcrux, untuk melihatnya. Adik 
laki-lakinya mengangkat sebuah kotak plastik tupperware. 
"Ayo, aku membawa pasta buatan Mum." 


Damien membawanya pada dirinya sendiri untuk membawa 
setidaknya satu item masakan Lily setiap kali dia menemui 
Harry. Dan setiap saat, Harry berjuang untuk memakan 
makanan yang dimasak oleh wanita yang seumur hidupnya 
ia benci atas kejahatan yang tidak pernah dilakukannya. 
Rasanya seolah rasa bersalah duduk tegak di perutnya, 
tidak membiarkannya menikmati makanan lezat itu. 


Sebelum Harry bisa berbicara, sentakan rasa sakit yang 
tajam menimpa bekas lukanya. Dia cepat-cepat berbalik 
menghadap dinding, untuk menyembunyikan ringisannya. 
"Aku tidak lapar," katanya. Dia mengusap bekas lukanya, 
mencoba menenangkan sakitnya. Itu tidak bekerja dengan 
baik. 


"Kau yakin tidak ingin bergabung dengan kami, Harry?" 
Hermione bertanya. "Kami masing-masing membawa 
sesuatu untuk dibagikan. Kami pikir akan menyenangkan 
kalau makan siang bersama." 


Harry mengertakkan giginya bersama, rasa sakitnya 
perlahan meningkat dalam intensitas. Tanpa berbalik, dia 
berhasil dengan kasar, "Knock yourself out." 


Ginny, yang mengawasi Harry dengan saksama, 
menyipitkan matanya. "Kau baik-baik saja, Harry?" dia 
bertanya. 


Sambil menumbuhkan dirinya sebaik mungkin, Harry 
menjatuhkan tangannya dan berbalik untuk menatap Ginny. 
"angan lupakan sambutanmu," dia memperingatkan. 
"Makan makanan sialanmu dan pergi!" 


Dia berbalik untuk berjalan ke en suite. Dia membutuhkan 
air dingin di bekas luka bakar. 


"Ayo kita makan," kata Ron, membuka kotak kue daging 
yang dibuat ibunya tadi malam. "Aku kelaparan." 


Kata-kata itu menghentikan Harry di tengah jalan. Dia 
berbalik menatap Ron dengan mata menyipit. "Apa 
katamu?" Dia bertanya. 


Ron memandang sekelilingnya, bingung mengapa Harry 
tampak sangat marah. "Apa?" Dia bertanya. 


"Apa yang baru saja kau katakan?" Ulang Harry. 


Ron menatap Hermione dan Damien, sebelum kembali 
kepada Harry. "Tidak ada, aku - aku hanya mengatakan 
bahwa aku lapar." 


"Tidak, jau bilang kau kelaparan," Harry mengoreksi. "Kau 
mungkin lapar, tapi kau tidak kelaparan, kau tidak tahu apa 
kelaparan. Kau mungkin bahkan tidak tahu apa artinya 
lapar. Jika kau melakukannya, jika kau pernah merasakan 
rasa lapar menggerogoti bagian dalam tubuhmu, merasa 
lapar sampai-sampai membuatmu sakit, kau tidak akan 
menggunakan kata itu dengan begitu sembarangan!" 


Mata Ron melebar dan saat itulah Harry berhenti, menggigit 
sisa kata-katanya. Dia melihat ke sekeliling orang lain, 
untuk melihat ungkapan kaget dan sedih mereka. 


Tanpa kata lain Harry berbalik dan masuk ke kamar mandi. 
Dia bersandar di pintu, mental memarahi dirinya sendiri. 
Apa itu tadi? Apa yang baru saja dia lakukan? Apa yang 
salah dengan dia? Apa bedanya apa kata Ron? Dia baru saja 
mengekspos trauma yang sangat pribadi terhadap orang- 
orang yang bahkan tidak dia percayai. Nah, bar satu. Tapi 
Damien menyingkir, dia bahkan tidak mengenal ketiganya 
dengan baik. 


Sekonyong-konyong, sebagian dirinya tidak sependapat. Dia 
mengenal mereka. Dia mengenal mereka bertiga. Dia 
tinggal di ruangan yang sama dengan Ron selama empat 
bulan di Hogwarts. Dia tahu betapa bangkrutnya Hermione 
yang terobsesi oleh studi, setelah menghabiskan malamnya 
di ruang rekreasi Gryffindor, di depan perapian yang sama, 
Hermione duduk dengan buku dan perkamennya. Dia sering 
bertengkar dengan Ginny untuk mengetahui apa yang 
membuatnya kesal dan apa yang membuat matanya 


berkilau karena kenakalan -- biasanya tepat sebelum dia 
memberikan jawaban. Dan sekarang, Harry bertemu mereka 
semua secara teratur, tiga kali seminggu ketika mereka 
datang untuk belajar Horcrux bersamanya. Sebanyak yang 
Harry ingin katakan sebaliknya, dia perlahan-lahan 
mengenal mereka semua. Tapi tetap saja, itu tidak berarti 
dia ingin mereka tahu tentang masa lalunya, tentang 
kengerian yang dia jalani. 


Tangisan menyakitkan lainnya di bekas lukanya membuat 
Harry mendesah dan pindah ke bak cuci. Dia membiarkan 
air dingin mengalir selama beberapa menit di tangannya 
sebelum dia menyiram wajahnya, menenangkan sakit di 
kepalanya. Dia tinggal di kamar mandi, hanya memegang 
wastafel, kepalanya terjatuh. Tetesan air menetes dari 
wajahnya saat Harry berdiri di sana dengan mata terpejam. 


Dia mendengar pintu kamarnya terbuka dan kemudian 
ditutup dengan sebuah klik gemilang. Harry membuka 
matanya. Desahan lain meninggalkannya. Begitulah. Dia 
akhirnya berhasil menakut-nakuti mereka. Dia menegakkan 
tubuh untuk melihat wajahnya yang pucat dan lelah 
tercermin di cermin. Dia tampak siap untuk mampir. la 
merasa siap untuk mampir. Harry mengusap rambutnya 
yang acak-acakan dan membuka pintu. Dia berjalan keluar 
dan berhenti. 


Mereka masih di sini. Duduk di sekeliling meja, Ron, 
Hermione dan Damien memandang Harry begitu dia keluar 
dari kamar mandi. Harry lebih dari sekadar terkejut. Dia 
telah mendengar pintu terbuka, dia yakin mereka telah 
pergi, dan dia cukup yakin mereka tidak akan kembali 
dalam waktu dekat. Saat itulah dia melihat orang yang 
hilang di sekeliling meja. Ginny sudah pergi. 


Ketidakhadirannya memukul Harry, sulit. Dia tidak 
memahaminya. Butuh beberapa saat baginya untuk 
menyadari perasaan berat di perutnya adalah kekecewaan, 
dan aneh seperti itu, kesedihan yang membuat Ginny pergi. 


Pintu terbuka dan Ginny muncul lagi. Dia berhenti di depan 
mata Harry. Sejenak, keduanya hanya menatap yang lain. 
Seolah membaca pikiran Harry, Ginny mengangkat sebelah 
tangannya untuk menunjukkan kepadanya botol air. 


"Kami membutuhkan satu lagi," katanya pelan. 


Harry tidak mengatakan apa-apa. Dia melihat saat dia 
meletakkan botol itu ke meja, jadi sekarang ada lima botol, 
satu untuk mereka semua. Ginny duduk, meninggalkan 
tempat di antara dia dan Damien. 


"Makanannya akan menjadi sangat dingin," kata Damien, 
menarik perhatian Harry, "Dan aku tahu kau bisa 
memanaskannya dengan gelombang tanganmu, dan sama 
menakjubkannya dengan itu, aku lebih suka makan 
sekarang." Damien tersenyum dan menepuk-nepuk tempat 
di sampingnya. "Cepatlah, Harry." 


Harry masih tidak berbicara, tapi senyum kecil mengangkat 
sudut mulutnya. Dia berjalan mendekat, mengabaikan luka 
yang menyakitkan di bekas lukanya. Dia duduk dengan 
Damien di satu sisi dan Ginny di sisi lain. Ron dan Hermione 
berada di seberangnya. Tidak satu pun dari mereka 
membiarkan hati mereka yang hancur karena ketelodoran 
Harry ditunjukkan.. Mereka hanya duduk, berbagi makanan 
di depan mereka dan membicarakan strategi terbaik untuk 
meneliti Horcrux. 


Minggu sudah berganti bulan. Hari ini menandai dua bulan 
tepatnya sejak Harry meninggalkannya. Lord Voldemort 
telah menderita selama berbulan-bulan tanpa Harry saat dia 


ditangkap dan ditahan melawan kehendaknya di Hogwarts. 
Tapi empat bulan itu tidak seberapa dibandingkan dengan 
yang sekarang mereka jalani. Dulu, Voldemort tahu bahwa 
Harry masih setia kepadanya, bahwa dia harus berjuang 
setiap hari untuk kembali. Sekarang, Harry telah memilih 
untuk meninggalkan sisinya. Tidak ada yang menahan 
Harry. Harry kabur darinya, ayahnya sendiri. Inilah yang 
menyebabkan rasa sakit bagi Voldemort. Seakan segumpal 
kaca kecil telah didorong di bawah kulitnya dan sekarang 
mengalir di pembuluh darahnya, merobeknya dari dalam. 


Harry telah meninggalkannya. Putranya telah berbalik 
melawan dia. Itu adalah satu hal yang menurut Voldemort 
telah ia cegah sebaik mungkin. Namun, itu masih akan 
terjadi. Dua bulan telah berlalu sejak Harry keluar dari 
rumah Riddle dan tidak peduli apa yang Voldemort katakan, 
imbalan apa yang dia janjikan, ancaman apa yang dia buat, 
tidak ada Pelahap Maut yang bisa menemukan Harry. Seolah 
Harry menghilang. 


Ketukan di pintu rumahnya membawa Voldemort keluar dari 
pikirannya. Dia melambaikan tangan dan pintu terbuka 
untuk Pius Thicknesse. Pria itu berlutut, membungkuk di 
depan Voldemort dan menunggu izin untuk bangkit. 


"Ada apa, Thicknesse?" Kata Voldemort. 


"Tuanku," Thicknesse dengan cepat bangkit dan bergegas 
masuk. "Saya punya kabar dari Kementerian." 


"Itu masuk akal," kata Voldemort, "karena kau ditempatkan 
di sana." 


Thicknesse membungkukkan kepalanya tapi tidak cepat 
sebelum Voldemort menangkap tatapan ketakutan di 
matanya dan keringat di alisnya. Voldemort duduk di 


kursinya. "Apa itu?" Dia bertanya. "Berita apa yang kau 
punya?" 


"Tuanku," Thicknesse menjilat bibirnya dengan gugup. 
"Beberapa hari yang lalu, ada sebuah ... sebuah insiden di 
Kementerian. Itu menjadi rahasia di antara para Auror, 
karena itulah saya baru saja mengetahuinya. Percayalah, 
Tuanku, segera setelah saya tahu, saya langsung 
menghampiri Anda- " 


"Cukup omelanmu," Voldemort memotongnya. "Langsung ke 
inti." 


Thicknesse berusaha untuk berbicara. Dia gemetar, keringat 
menetes di wajahnya yang pucat. "Itu ... piala, Tuanku," dia 
berhasil berbisik serak. "Ini ... itu hilang." 


Voldemort duduk diam. "Hilang?" Dia bertanya. Saat 
berikutnya dia berdiri dan menjulang di atas Pelahap Maut. 
"Apa maksudmu hilang?" Dia menggeram. 


Thicknesse hampir jatuh ke tanah karena takut. "Saya ... 
mereka ... mereka tidak tahu, piala itu aman, Tuanku, 
terlindung, tapi kemudian ... itu ... itu hilang." 


Kerah Thicknesse ada di tangan Voldemort dalam sekejap. 
"Segalanya tidak lenyap begitu saja!" Desis Voldemort. Dia 
mengguncang pria yang ketakutan itu dalam 
cengkeramannya "Apa yang terjadi dengan itu?" 


"Mereka ... mereka bilang ... ada sedikit kebingungan, 
Tuanku," ketus dengan tergesa-gesa menjelaskan. "Potter ... 
dia cuti untuk hari itu, tapi ... tapi dia datang ke 


Kementerian, hanya untuk pergi setelah beberapa menit. 
Begitu dia pergi, dia kembali, tapi dia bersikeras dia baru 
saja tiba." 


"Apa yang kau bicarakan?" Tanya Voldemort dengan marah. 


"Seseorang datang ke Kementerian dengan kedok Potter 
dan mencuri piala," kata Thicknesse. 


"Apa?" Voldemort meludah. "Siapa yang akan-?" Dia 
berhenti. Pegangannya melongo dan Thicknesse cepat- 
cepat menarik diri. Voldemort menatap melewatinya, 
matanya yang merah penuh dengan ketidakpercayaan. 
"Tidak," dia menarik napas. "Tidak mungkin, dia tidak akan, 
Harry tidak akan." 


Thickness tidak mengatakan apa-apa selain menunduk 
rendah, matanya tertuju ke tanah. 


Voldemort berdiri di tempat dia berada, tidak mampu 
bergerak saat syok tersaring melalui inderanya. Harry 
berpura-pura menjadi James Potter untuk mendapatkan 
akses ke Kementerian, supaya ia bisa mencuri paiala 
Hufflepuff. Mengapa? Karena itu adalah salah satu Horcrux 
Voldemort. 


Voldemort tahu Harry telah menghancurkan liontin 
Slytherin. Dia telah melihatnya dalam ingatan Lucius. 
Betapapun menyakitkannya mengetahui bahwa anaknya 
telah menghancurkan salah satu Horcrux-nya, Voldemort 
telah beralasan dengan dirinya sendiri bahwa Harry hanya 
melakukan apa yang dia lakukan karena kemarahan. Dia 
terluka dan dia mengecam. Voldemort sudah siap dan mau 
melewatinya. Dia akan menghukum Harry tentu saja, begitu 
dia mengembalikannya. Tapi setelah itu, semuanya akan 
kembali normal. Tapi jika Harry mengambil Horcrux lain ... 


Voldemort menegakkan tubuh, matanya membungkuk 
hingga merah darah. 


"Thiknesse," perintahnya, "panggil yang lain. Aku punya 
pesan yang perlu disampaikan." 


"Kami pergi," kata Damien, memasukkan buku-buku 
penelitian terakhir ke dalam tasnya. Tiga lainnya sudah 
penuh dan menunggu di samping pintu. "Sampai jumpa 
minggu depan." 


Harry tetap duduk di lantai, di depan meja. Dia mengusap 
bekas luka yang menusuknya. "Kalian tidak datang besok?" 
Dia bertanya dengan bingung. 


Damien berdiri, mengayunkan ranselnya ke bahunya. 
"Sudah kubilang, kita akan merayakan pernikahan besok." 


"Baiklah," gumam Harry. "Tunggu, pernikahannya siapa?" 
Tanyanya sambil menatap Damien. 


"Bill dan Fleur," jawab Damien. 


Harry berkedip padanya. "Ya, karena aku dibesarkan dengan 
Bill dan Fleur, aku tahu persis yang kau bicarakan." 


Damien berpaling pada saudaranya dengan putus asa. 
"Sudah aku ceritakan tentang pernikahan mereka minggu 
lalu," katanya. "Bill adalah saudara laki-laki Ron, dan Fleur-" 


"Tunangan Bill, ya, aku mengerti," Harry menutup matanya, 
berusaha melewati sakit di kepalanya. Bekaslukanya telah 
bertingkah lebih dari biasanya beberapa hari terakhir ini. 


"Harry?" Perhatian pada suara Damien memaksa Harry 
untuk membuka matanya dan menatapnya. Saudaranya 
menatapnya dengan mata besar. "Kau baik-baik saja?" 


"Baik," kata Harry dan memaksakan diri untuk berdiri. Rasa 
sakit itu menajam sekaligus dan Harry harus 


menggertakkan gigi untuk menahan diri agar tidak 
menangis. Dia memalingkan muka, jari-jarinya menjepit 
bekas luka itu. 


"Harry?" Damien bergegas mendekatinya. "Apa yang salah?" 
Dia bertanya. 


"Tidak ada," kata Harry sambil menjatuhkan tangannya. 
"Aku baik-baik saja." 


"Persetan dirimu," kata Damien. Dia melirik ke arah bekas 
luka yang tampak kering seperti bekas luka di dahinya. "Ini 
bekas lukamu lagi, bukan?" 


Harry melihat ke sekeliling untuk melihat Hermione, Ginny 
dan Ron memandangnya juga, alisnya berkerut dan 
matanya menyipit. Dia melangkah mundur, menjauh dari 
Damien. "Kalian harus pergi, hari mulai gelap." 


"Harry?" Damien memulai. 


"Sampai jumpa minggu depan," kata Harry dan berjalan ke 
kamar mandi, menutup pintu dengan kuat di belakangnya. 


Damien berpaling untuk melihat teman-temannya. "Kalian 
pergi," katanya. "Aku tidak pergi sampai aku memastikan 
dia baik-baik saja." 


Hermione maju. "Kurasa dia tidak akan mengakui ada yang 
salah," katanya. 


"Aku tidak membutuhkannya untuk mengakuinya," kata 
Damien. "Aku bisa melihat bekas lukanya sedang bermain." 


"Itu tidak baik," kata Ron. "Ingat betapa buruknya kejadian 
di Hogwarts?" 


Damien ingat. Dia mengingatnya dengan sangat baik. Luka 
Harry yang terluka telah menyebabkan Damien dan Ron 
secara tak sengaja mendengar percakapan di luar Rumah 
Sakit: Di mana Profesor Dumbledore telah memperingatkan 
Harry bahwa bekas luka yang diberikan Voldemort 
kepadanya akan membunuhnya dengan perlahan, jika Harry 
tidak menghancurkan Voldemort terlebih dahulu. Itukah 
yang terjadi sekarang? Apakah bekas luka itu menunjukkan 
tanda bahwa Voldemort telah melemahkan Harry? 


"Apakah dia punya ramuan untuk membantu?" Ginny 
bertanya. 


Mereka melirik ke sekeliling ruangan kosong. 
"Tidak sepertinya," kata Ron. 


Damien menatap pintu en suite. Bagaimana Harry 
menangani bekas luka kutukannya tanpa setetes obat 
penghilang rasa sakit? Dia bahkan tidak ingin 
membayangkan apa yang Harry alami. Sebuah gagasan 
tiba-tiba menghampirinya dan Damien tahu persis apa yang 
bisa dilakukannya untuk membantu. Tapi dia harus 
menunggu sampai besok. 


Damien tidak percaya betapa mudahnya menyelinap pergi 
di tengah pernikahan Bill dan Fleur. Semua orang dewasa 
begitu asyik menikmati pesta pernikahan sehingga tak ada 
yang memperhatikan Damien masuk ke dalam rumah dan 
menggunakan sistem Floo untuk kembali ke Godric's Hollow. 
Hermione, Ginny dan Ron telah berjanji akan menangani 
semuanya sampai dia kembali. 


Begitu sampai di rumah, Damien bergegas ke kotak 
pertolongan pertama, di mana ibunya menyimpan semua 
ramuan obat-obatan. Damien mengambil semua botol 
ramuan penghilang rasa sakit, bersama dengan beberapa 


ramuan tanpa mimpi. Dia kemudian naik ke lantai atas, ke 
kamar mandi dan mengambil botol obat penghilang rasa 
sakit dari lemari juga. Sambil mengantongi sedikitnya dua 
puluh botol, Damien menuju ke pintu depan. Dia harus pergi 
ke hotel Harry. 


Damien butuh waktu hampir setengah jam untuk sampai di 
depan pintu Harry. Saat dia mengetuk, Harry butuh waktu 
lebih lama dari biasanya untuk menjawabnya. Dan saat 
pintu terbuka, pintu itu hanya retak. Sesaat kemudian Harry 
membuka pintu dengan cemberut. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Dia bertanya. "Kau bilang 
kau tidak akan datang hari ini?" 


"Halo juga," kata Damien, berjalan melewatinya untuk 
masuk ke dalam. 


Harry menutup pintu dan berbalik untuk menatapnya. "Apa 
yang salah?" 


"Aku harus menanyakan hal itu," kata Damien. "Kau terlihat 
mengerikan, Harry." 


Mata Harry yang merah menyipit. "Kau meninggalkan 
pernikahan dan datang jauh-jauh ke sini untuk 
menghinaku?" 


Damien mengangkat bahu. "Pernikahan panjang dan 
membosankan." Dia duduk di ranjang Harry. "Aku harus 
menemukan beberapa bentuk hiburan." 


Harry menggeleng. "Dan satu-satunya hiburan yang kau 
pikir akan datang ke sini adalah menggangguku?" Dia 
bertanya. "Tidak bisakah kau menyelinap minum dan 
menjadi idiot?" 


Damien mengerutkan hidungnya. "Maaf, itu akan memakan 
lebih dari satu minuman." 


"Butuh setengah gelas," Harry menyeringai. 


Damien memutar matanya. "Terserah," gumamnya. Dia 
mengeluarkan beberapa botol pertama dan 
menjatuhkannya ke tempat tidur. 


Seringai Harry menghilang dan dia mendekat. "Apa yang 
sedang kau lakukan?" Dia bertanya. 


"Berpesta," jawab Damien. "Seperti apa bentuknya?" Dia 
menjatuhkan beberapa botol terakhir ke tempat tidur dan 
tersenyum. 


Harry meraih ke bawah dan mengambil botol obat 
penghilang rasa sakit. "Damy, apa ini?" Dia bertanya. 


"Kau tahu apa itu," jawab Damien. "Aku juga membawa 
beberapa ramuan tidur tanpa mimpi," tambahnya. "Kalau- 
kalau kau membutuhkannya." 


Harry menatapnya. "Dari mana kau mendapatkan ini?" 


"Rumah," kata Damien. "Jangan khawatir, aku sudah 
menemukan alasan untuk menjelaskan mengapa begitu 
banyak botol hilang. Aku akan mengatakannya -- aku, Ron 
dan Ginny -- sedang bereksperimen tentang efek ramuan 
pada kehidupan tanaman." Damien melambaikan tangan. 
"Mum mungkin marah, tapi Dad akan melihat sisi lucunya." 


Harry meletakkan botolnya dengan hati-hati. "Aku tidak 
membutuhkan mereka." 


"Ya, benar," bantah Damien. "Kau tidak bisa membodohi 
siapa pun, Harry." 


Harry menyilangkan lengannya di dadanya. "Aku tidak tahu 
apa yang sedang kau bicarakan." 


Damien mendesah. "Serahkan saja, Harry, aku tahu bekas 
lukamu mengganggumu." 


Harry menatapnya sesaat sebelum sikap tegangnya santai. 
Bahunya terjatuh dan dia membentangkan lengannya. Dia 
mengambil salah satu botol bantuan rasa sakit dan 
membukanya. Dia mendengus lebih dulu, yang membuat 
Damien tersenyum. 


"Itu bukan racun," katanya. 


Harry menatapnya. "Kebanyakan racun tidak berbau," 
jawabnya. 


"Lalu mengapa kau menciumnya?" Tanya Damien. 


Harry tersenyum tipis. "Kebiasaan, kurasa," katanya dan 
tanpa merinci, dia membawa botol itu ke bibirnya dan 
memiringnya kembali. 


Damien memperhatikan saat Harry mengumpulkan sisa 
botol dan berlutut di depan tempat tidur. Dia mengeluarkan 
tas ransel dari bawahnya. Dia meletakkan botol-botol itu ke 
dalam tas, mengeluarkannya kembali, sebelum 
mendorongnya ke bawah tempat tidur lagi. 


"Bisakah aky bertanya sesuatu?" Damien memulai. 
"Mengapa kau tidak mendapatkan persediaan dan 
menyeduh ramuan yang kau butuhkan? Mengapa kau tidak 
punya obat penghilang rasa sakit?" 


Harry tersenyum. "Aku sudah mencoba," katanya. "Tapi 
muggle memiliki indra penciuman yang sangat sensitif atau 
mungkin itu ramuan yang kita gunakan," dia mengangkat 


bahu. "Aku harus melonggarkan setengah dari staf motel 
pada kunjungan terakhirku, jadi mereka lupa apa yang 
mereka lihat di kamarku. Aku tidak dapat mengambil risiko 
sebuah cerita yang beredar tentang anak laki-laki aneh 
yang mencampuradukkan sayap renda baru dengan laba- 
laba bubuk di panci hitam besar. Aku tidak bisa membuat 
orang yang salah tahu tentang aku yang bersembunyi di 
dunia muggle." 


Damien mengangguk. "Mereka tidak akan," katanya. 


"Mereka akan, jika kau terus menyelinap pergi untuk 
melihatku," kata Harry. "Ayo, aku akan mengantarmu 
kembali ke pesta pernikahan." 


Damien menggelengkan kepalanya tapi berdiri. "Kau tidak 
bisa, pernikahannya ada di The Burrow, di mana 
Dumbledore dan sebagian besar Orde sedang duduk di 
meja, makan kue." Dia mencoba menyembunyikan betapa 
pengetahuannya menyakitkan sehingga saudaranya tidak 
bisa berada di tempat yang sama dengan teman-teman 
mereka yang lain. "Tidak apa-apa, aku akan kembali kejalan 
sendiri." 


Harry tidak mengatakan apapun saat Damien melewatinya 
untuk pergi ke pintu. 


"Damy, tunggu," kata Harry, tepat saat Damien membuka 
pintu. 


Harry menghampirinya dan tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, dia memegang tangan Damien. Ruangan itu 
berputar keluar dari pandangan dan Damien merasa 
kakinya meninggalkan tanah. Detak jantung kemudian, 
mereka memukul rumput lunak. Dengan bingung, Damien 
melihat ke sekeliling lapangan terbuka. Dia mengenali bukit 
tempat mereka berada. Dia biasa bermain di sini bersama 


Ron dan Ginny sepanjang waktu. Dia berbalik untuk melihat 
The Burrow di kejauhan, berbingkai indah merah dan oranye 
di bawah matahari terbenam. Dia berbelok panik pada 
Harry. 


"Apa yang kau lakukan? Bagaimana jika seseorang 
melihatmu?" 


Harry menyeringai. "Jika seseorang mengabaikan pengantin 
wanita untuk keluar dan menatap bukit ini dari kejauhan, 
maka kesalahannya terletak pada pernikahan yang 
membosankan itu." 


Damien mendorong Harry ke belakang di bawah naungan 
pohon ek besar. "Kau tidak bisa membiarkan orang 
melihatmu." 


"Tidak," kata Harry. "Aku hanya ingin membawamu kembali 
ke sini dengan cepat, kau melewatkan cukup banyak 
pernikahan temanmu karena aku, aku tidak ingin kau 
melewatkannya lagi." 


Damien menatapnya dengan heran. "Menjaga keluarga lebih 
penting daripada pesta," katanya. 


Harry tidak mengatakan apapun, tapi senyum kecil muncul 
di bibirnya. Dia mengangguk ke arah The Burrow. "Pergilah, 
ambil kue sebelum semuanya habis." 


Damien berbalik dan mulai berjalan. Dia berhenti untuk 
melihat kembali Harry. "Sampai ketemu minggu depan." 


Harry tersenyum, dan dengan pop yang tak terdengar, dia 
pergi. 


Damien menatap tempat ia berdiri sesaat sebelum berbalik 
dan menuju The Burrow. 


Begitu Damien masuk ke rumah, dia tahu ada yang tidak 
beres. Alih-alih obrolan dan tawa terbahak-bahak, terdengar 
bisikan ngeri. Para tamu meringkuk di meja mereka, tampak 
pucat dan ketakutan. Anggota Orde berkumpul di meja 
utama, bertukar bisikan mendesak. Damien melihat Fleur 
sedang duduk sendirian, matanya menatap kelompok 
anggota Orde, khusus pada suaminya yang baru menikah. 


Awalnya Damien tidak bisa mengerti bisik-bisiknya, lalu 
kata-kata tertentu berhasil melewatinya dan darah Damien 
dingin. 


'Diserang ... mendapat sinyal ... Dumbledore sudah pergi ... 
tidak bisa menghubunginya ... terlalu banyak Pelahap Maut 
... harus melakukan sesuatu!' 


Hati Damien merosot ke perutnya. Telah terjadi penyerangan 
dan anggota Orde berusaha untuk bersama-sama dan 
memberikan dukungan untuk Kementerian Auror. Damien 
cepat-cepat mencari-cari orang tuanya. Dia melihat ayahnya 
bersama Sirius dan Remus, berdiri di antara kerumunan. 
Mereka tampak marah, dan tongkat mereka sudah teracung. 


Damien bergegas ke meja tempat teman-temannya duduk, 
terlihat tegang dan cemas. Damien masuk ke kursinya. 


"Apa yang terjadi?" Tanyanya berbisik. 


"Syukurlah kau kembali," kata Ginny. "Aku tidak percaya ini 
sedang terjadi." 


"Apa yang terjadi? Apa yang terjadi?" tanya Damien lagi. 


Ron masuk. "Ada serangan di sebuah desa," dia memulai. 
"Mengerikan, Pelahap Maut membunuh semua orang." 


Mata Damien melebar karena shock. "Mengapa mereka 
diserang?" 


Ron dan Hermione tampak tidak nyaman. "Mereka ... mereka 
pikir Harry bersembunyi di sana," kata Ron. 


Damien merasa hatinya terjun lagi. "Tapi tidak." 


"Yeah, kita tahu itu," kata Hermione. "Tapi tidak ada orang 
lain yang mengatakannya." 


Mata Damien berpaling kepada ayahnya, yang berdebat 
dengan yang lainnya, tampak merah di wajah. Dia berbalik, 
seolah hendak pergi, tapi Kingsley cepat meraih lengannya. 


"Kita harus mengatakan sesuatu," Damien memulai. 


"Seperti apa?" Tanya Ron. Dia menjatuhkan suaranya 
rendah. "Bagaimana kita bisa meyakinkan mereka bahwa 
Harry tidak ada di sana tanpa mengakui bahwa kita sudah 
mengetahui lokasinya selama berminggu-minggu?" 


"Bukan hanya Orde yang mencari Harry," kata Hermione. 
"Ini Pelahap Maut, mereka mengira Harry ada di sana dan 
mereka merobek tempat itu untuk mencarinya." 


Sama mengerikannya seperti yang dirasakan Damien, ada 
rasa lega bahwa saudaranya tidak seperti yang dilihat oleh 
Pelahap Maut. Tapi orang-orang tak bersalah yang 
menderita di tangan mereka, seseorang harus membantu 
mereka. 


"Apa yang menunggu Orde?" Tanya Damien. "Mereka 
mendapat sinyal bahaya, mengapa mereka tidak 
membantu?" 


"Mereka akan segera pergi," kata Ron. "Tapi Profesor 
Dumbledore hilang, dia meninggalkan pernikahan tak lama 
setelah kau pergi. Dia mengatakan itu adalah panggilan 
yang mendesak dan dia harus pergi. Lalu setengah jam 
kemudian, berita itu datang bahwa telah terjadi serangan, 
tidak ada yang bisa menghubungi Dumbledore, jadi Orde 
sedang mencoba menyelesaikan masalah tanpa dia. " 


Damien melihat ayahnya memeluk ibunya sebelum 
menyapu pintu bersama Arthur, Sirius, Remus, Kingsley dan 
banyak anggota Ordo lainnya. Sepertinya mereka siap 
berangkat sekarang. Damien tahu ayahnya tidak akan 
pernah tinggal jauh, terutama jika dia mengira ada 
kemungkinan Harry ada di sana. 


Damien melihat Bill, masih mengenakan jubah pengantin 
tradisionalnya, melangkah ke pintu tapi panggilan 
menghentikannya. Bill berbalik untuk melihat istrinya yang 
baru berlari ke arahnya. Dia memeganginya, air mata putus 
asa di matanya. 


"Bill, tolong," dia memohon. 


"Fleur," Bill menghentikannya sebelum dia bisa 
mengatakannya lagi. Dia memegangi tangannya, yang 
mengepal di sekitar jubahnya. "Aku harus pergi, aku harus 
membantu." 


"Bill, tidak!" Mrs Weasley maju, terisak-isak. "Kau tidak bisa, 
kau tidak bisa pergi hari ini, ini hari pernikahanmu! Kau 
bahkan bukan seorang Auror!" 


"Aku mungkin bukan Auror, tapi aku adalah seorang 
penyihir dan aku lebih dari sekadar mampu membantu," 
kata Bill. 


Sebelum Mrs Weasley bisa membantah, Fleur meletakkan 
kedua tangannya ke wajah Bill, menangkup pipinya. Dia 
menatap mata Bill dan mengucapkan satu permintaan. 


"Kau harus kembali." 


Ketika anggota Orde mencapai desa yang diserang oleh 
orang-orang Voldemort, pikiran pertama mereka adalah 
bagaimana keadaannya tanpa harapan. Ada begitu banyak 
Pelahap Maut dan mereka hampir menghancurkan seluruh 
desa. Tanah itu dipenuhi darah, rumah-rumah telah dibakar. 
Udara penuh dengan jeritan, dan teriakan kutukan 
pembunuhan. Ke mana pun mereka melihat mereka tidak 
melihat apa-apa selain kehancuran. Apa yang dulu 
merupakan desa penyihir damai kecil sekarang tidak lebih 
dari sebuah bangkai yang terbakar. 


Orde itu langsung beraksi. Mereka mulai berduel dengan 
Pelahap Maut, datang untuk membantu para Auror. Untuk 
pertama kalinya dalam waktu yang lama, James merasakan 
deru kemarahan yang melintasinya saat dia menyerang 
Pelahap Maut. Ada satu pertanyaan di benaknya: Apakah 
Harry ada di sini? Sudah jelas baginya setelah beberapa 
menit bahwa anaknya tidak ada. Tidak mungkin Harry 
bersembunyi sementara para Pelahap Maut membunuh 
begitu banyak orang tak berdosa. Harry melindungi yang 
tak bersalah, dia tidak membahayakan mereka. 


James tidak tahu dari mana Auror lain berada atau apa yang 
sedang mereka lakukan. Yang bisa dipikirkannya hanyalah 
mayat korban yang tidak berdosa tersebar di mana-mana. Di 
sana di mana pemuda di antara mayat, wanita, bahkan anak 
kecil. Dia melemparkan dirinya ke dalam pertempuran, 
berjuang dan menjatuhkan setiap Pelahap Maut yang dia 
temui, berhasil menghalangi banyak kutukan yang 
menimpanya. 


Secara bertahap, para Auror mendapatkan keunggulan. 
James tenggelam dalam pertempurannya saat sebuah 
kutukan muncul entah dari mana dan memukul perisainya. 
Ini bergoyang dan jatuh. James berpaling untuk melihat 
siapa yang menghancurkan perisainya. Hanya ada beberapa 
penyihir yang bisa mengeluarkan kutukan yang begitu kuat: 
Salah satu dari mereka adalah Dumbledore, dan yang 
lainnya ... 


James bertemu dengan mata merah Lord Voldemort, yang 
memberinya senyuman dingin dan bengkok. 


"Halo, Potter," katanya. "Akhirnya, kau di sini, aku sudah 
menunggu." 


Damien tetap duduk dengan Hermione, Ginny dan Ron di 
meja. Atmosfer terasa berat karena khawatir dan 
kesengsaraan. 'Beberapa hari pernikahan', pikir Damien 
sedih saat dia memandang pengantin wanita yang 
menangis. Fleur merasa terhibur oleh keluarganya, 
sementara para tamu lainnya berusaha menenangkan Mrs 
Weasley yang putus asa. Arthur, Charlie dan Bill sudah pergi 
untuk membantu melawan para Pelahap Maut. Si kembar 
ingin pergi dan membantu juga tapi ditahan karena mereka 
tidak memiliki banyak pengalaman dalam duel kehidupan 
nyata dan mereka juga bukan anggota Orde resmi. 


"Apa ... apa menurutmu kita harus memberitahunya?" tanya 
Ginny pelan. 


Semua orang mengerti maksudnya adalah Harry. 

"Aku juga memikirkan hal yang sama," kata Ron. "Kita 
punya telepon, kita bisa mengiriminya pesan tertulis, 
mungkin dia bisa membantu?" 


"Kita tidak bisa," Hermione balas berbisik mendesak. 


"Kenapa tidak?" Tanya Damien. 


"Pikirkanlah," desis Hermione. "Jika dia tahu, dia pasti ingin 
pergi dan membantu, itu berarti dia akan mendapat 
kesempatan bagus untuk tertangkap oleh Pelahap Maut 
atau Auror. Bahkan jika dia melakukan mantra glamour, 
risiko tertangkap terlalu tinggi. Kita akan membahayakan 
dia." Dia terengah-engah. "Kita hanya harus percaya Orde 
akan menangani ini, kita tidak perlu melibatkannya." 


Damien tahu ia benar. Itu terlalu berisiko. Bagaimana jika 
Harry tertangkap secara tidak sengaja? Ada terlalu banyak 
mantra yang bisa secara tidak langsung menghilangkan 
mantra glamour. Bagaimana jika Harry ditemukan oleh para 
Pelahap Maut? Atau Auror? Damien menarik napas. Tidak, 
lebih baik dan lebih aman bagi Harry untuk menghindari hal 
ini. Lagi pula, Dumbledore akan cepat atau lambat datang, 
dia akan menangani banyak hal. Semuanya akan berhasil: 
Damien terus berkata pada dirinya sendiri, memaksa dirinya 
untuk mempercayainya. 


James kehilangan kemarahan apa yang ada dalam dirinya. 
Sebagai gantinya ia dipenuhi dengan amarah, kemarahan 
murni yang tidak dipalsukan. Kebencian yang dimilikinya 
untuk penyihir ini sangat kuat sehingga James merasa 
tubuhnya gemetar. Voldemort mengenali kemarahan di 
mata James dan menyeringai padanya. James merasa 
hatinya robek, saat seringai musuh  terburuknya 
mengingatkannya pada anak laki-laki tertuanya. 


"Sudah lama," kata Voldemort. "Aku harus mengatakan, aku 
sangat menikmati kunjunganku ke rumahmu. Sayang aku 
tidak dapat kembali berkunjung lagi." Dia mengangkat 
tangannya dan memberi isyarat pada kehancuran di 
sekitarnya. "Aku harus menghubungimu untuk menemuiku, 
aku harap ini bukan ketidaknyamanan bagimu." 


James mengertakkan gigi karena marah. Tangannya 
mencengkeram tongkatnya begitu kencang sehingga terasa 
sakit. Dia melangkah menuju Pangeran Kegelapan, menuju 
orang yang bertanggung jawab untuk menghancurkan 
keluarga James. Voldemort adalah alasan mengapa Harry 
tumbuh tanpa masa kecil. Dia adalah alasan mengapa Harry 
dipaksa untuk menanggung pelecehan mengerikan 
semacam itu. Harry adalah penyihir yang diinginkan tanpa 
masa depan yang mungkin, karena monster ini berdiri di 
hadapannya. 


"Kau membuat kesalahan datang ke sini," desis James 
padanya. "Aku tidak akan membiarkanmu pergi hari ini." 


Voldemort tertawa. "Aku bukan orang yang tidak berjalan 
menjauh dari pertempuran ini," katanya. "Sebenarnya, itu 
sebabnya kau ada di sini, aku tahu kau tidak bisa menahan 
godaan untuk datang dan melihat apakah Harry benar- 
benar bersembunyi di sini." Dia menyeringai mengejutkan 
James. "Aku tahu dia tidak ada di sini, aku hanya 
membuatmu percaya. Itulah mengapa kami menyerang 
tempat ini." Dia memiringkan kepalanya dan matanya yang 
merah bersinar karena marah. "Aku memiliki sebuah pesan 
untuk disampaikan kepada anakku, dan mayatmu yang 
hancur akan melakukan pekerjaan dengan sempurna." 


Giliran James untuk menyeringai. "Aku tidak takut padamu," 
katanya. "Mungkin aku sudah lama, tapi kemudian kau 
mengambil anakku kau mengubahnya menjadi seorang 
pembunuh. Kau mencuri masa kecilnya dan menghancurkan 
masa depannya, hidupnya." Dia menatap mata marah itu. 
"Tidak ada yang tersisa yang bisa kau lakukan untuk 
menakut-nakutiku." 


Voldemort memutar-mutar tongkat sihirnya. "Kita lihat saja 
nanti." 


"Kau bisa membunuhku," kata James. "Tapi aku akan mati 
dengan damai, tahu bahwa kai tidak akan pernah 
mendapatkan Harry kembali, dia pergi dan dia tidak akan 
pernah kembali kepadamu." 


Senyum Voldemort jatuh dari wajahnya. 


"Kau mencuri anakku dariku," kata James. "Takdir telah 
membawanya pergi darimu juga. Aku telah menderita 
selama lima belas tahun, tapi sekarang kau menderita 
dengan cara yang sama. Kau mungkin telah mengambil 
Harry untuk tujuan memutarmu, tapi kau mulai untuk 
merawat Harry menjadi anak laki-laki dan sekarang anak 
yang sama telah meninggalkanmu dan tidak akan pernah 
rela kembali kepadamu. Kau kehilangan putramu, sama 
seperti aku kehilangan milikku." 


James bahkan tidak melihat tongkat itu membidiknya. Dia 
hanya menyadari apa yang terjadi saat rasa sakit yang 
menyiksa mencengkeramnya. Kutukan Cruciatus membuat 
James jatuh ke tanah, karena setiap saraf di tubuhnya 
bengkok karena sakit. Voldemort mengangkat kutukan itu 
dan menatapnya dengan mata berkilau yang marah. 


"Beraninya kau," desisnya. "Kau berani menghinaku? Kau 
tidak tahu apa-apa tentangku dan kay juga tidak mengenal 
Harry, Aku akan membuatnya kembali!" Voldemort 
mengumumkan. 


James gemetar. Tubuhnya berkedut setelah guncangan rasa 
sakit. Tapi dia masih menatap Voldemort dan tertawa pelan, 
saat dia perlahan duduk tegak, menyeka darah dari 
mulutnya. 


"Kaulah orang yang tidak mengenal Harry," katanya dengan 
suara serak. "Harry adalah darahku, dia akan selamanya 
dikenal sebagai anakku, Harry James Potter, itulah jati 


dirinya." Dia bertemu dengan mata marah Pangeran 
Kegelapan tanpa rasa takut. "Kau membawanya menjauh 
dariku, tapi kau tidak bisa menghentikannya tumbuh persis 
sepertiku," lanjut James. "Kau menghilangkan 
ketidakbersalahannya, tapi kau tidak bisa menghilangkan 
rasa welas asih untuk orang lain. Kai mencoba untuk 
mengajarkannya yang salah, tapi Harry masih bisa belajar 
apa yang benar. Harry tidak akan pernah menjadi milikmu, 
dia akan selalu menjadi Potter." 


Rasa sakit meledak di kaki James saat Voldemort 
menghancurkan tulangnya dengan sebuah kutukan. James 
terjatuh kembali sambil menangis. Dia tahu dari awal dia 
tidak akan bisa melawan. Voldemort terlalu kuat untuknya, 
tapi dia masih mengatakan semua yang ingin dia katakan 
kepadanya. Bahkan dengan napasnya yang sekarat, James 
akan mengingatkannya kepada siapa sebenarnya ayah 
Harry itu. 


Voldemort melangkah maju sehingga James terbaring di 
kakinya. Mata merahnya berkilau di dalamnya. Dia 
mengangkat tongkat sihirnya dan mengarahkan langsung 
ke dada James. Dia mengucapkan sebuah kutukan yang 
membuat pikiran James dipenuhi rasa sakit. Dia menjerit 
kesakitan. Dia merasa seperti dikuliti hidup-hidup. Seluruh 
tubuhnya terbakar karena sakit. Darah mulai mengalir 
keluar dari hidung dan mulutnya. James tersedak darahnya 
sendiri. Voldemort mengangkat kutukan itu dan menunduk 
menatapnya. 


"Sayang sekali kau tidak bisa menawar anakmu, selamat 
tinggal," katanya dengan desisan yang mematikan. 


Dia mengarahkan tongkat sihir itu ke kepala James. 


"AVADA KEDAVRA!" 


Ratusan mil jauhnya, di sebuah kamar motel kecil, Harry 
menjerit kesakitan. Dia mencengkeram bekas lukanya dan 
jatuh ke tanah. 


To be Continued ~ 


Darah 


Pintu lift terbuka dan Harry bergegas keluar. Jantungnya 
berdegup kencang di dadanya saat dia mencari Damien. 
Rasa takut panik tidak meninggalkannya sejak dia 
menerima pesan teks dari Damien, sekitar setengah jam 
setelah mengalami rasa sakit yang menyiksa di bekas 
lukanya. 


DAD SAKIT SERIUS. DI ST MUNGO 


Harry tidak peduli jika seluruh dunia sihir sedang 
mencarinya. Setelah membaca pesan Damien, dia keluar 
dari kamar hotelnya dan muncul di gang gelap, tepat di 
belakang pintu masuk rumah sakit St Mungo. Dia baru saja 
ingat untuk menerapkan glamour saat memasuki rumah 
sakit. 


Sebuah penyelidikan cepat di meja depan memberitahunya 
bahwa James Potter ada di ruang perawatan darurat. Harry 
segera berangkat mencari dia. 


Harry berlari menyusuri koridor panjang dengan kamar- 
kamar berjejer di kedua sisinya. Dia berbelok di tikungan 
dan berhenti, melihat adik laki-lakinya, duduk dengan 
kepala di tangannya. Dia sendirian. Melihat Damien terlihat 
sangat sedih, sangat patah, sangat tidak biasa seperti 
Damien, membuat darah Harry menjadi dingin. Dia tidak 


bisa bergerak. Dengan susah payah, Harry memaksa dirinya 
untuk berjalan. Damien mendongak saat mendengar 
langkah kaki mendekatinya. Matanya merah, wajahnya 
basah karena air mata. Itulah yang membuat Harry 
mempercepat. 


Damien mengerutkan kening pada Harry, tidak 
mengenalinya. Harry tidak melambat, tapi mantra diam 
membuat glamornya memudar. Mata Damien melebar dan 
dia tersedak kaget saat melihat saudaranya. Dia berdiri dan 
sebelum Harry mengetahuinya, Damien berlari ke arahnya. 
Harry berlari ke arahnya juga. Damien memeluk Harry, 
memeluknya erat-erat. 


Damien terisak-isak, wajahnya disembunyikan di bahu 
Harry. Selama beberapa saat, Harry tidak bisa berbuat apa- 
apa selain berpegang pada saudaranya. Sambil menahan 
napas, Harry menarik Damien menjauh tapi tidak pernah 
melepaskannya. 


"Apa yang terjadi?" tanyanya mendesak. 


Damien mengusap wajahnya, menggelengkan kepalanya. 
"Aku ... aku tidak tahu. Penyembuh ... mereka bersama Dad. 
Mum, paman Siri dan Moony ada di dalam bersama mereka." 
Dia mengangguk ke pintu di ujung koridor. "Aku pergi 
bersama mereka, tapi mereka -- Penyembuh membawaku 
keluar." Dia menatap Harry dengan mata angker. "Aku 
melihatnya sekilas, Harry, dia kehilangan banyak darah. Dia 
tidak terlihat ... dia tidak terlihat hidup." 


Teror mencengkeram hati Harry. "Kau tahu apa yang terjadi 
padanya?" Dia bertanya. "Bagaimana dia terluka?" 


Damien memberitahu Harry apa yang terjadi setelah dia 
pergi ke The Burrow. Harry mendengarkan, perutnya 


meluncur dengan jijik saat serangan oleh Pelahap Maut 
dengan kedok mencoba menemukannya. 


"Mereka semua pergi untuk membantu," kata Damien. "Lalu 
kami mendapat pesan dari Paman Siri, dia bilang bukan 
hanya Pelahap Maut di sana, dia juga ada di sana." 


Napas Harry tertahan di dadanya. Voldemort telah hadir 
dalam serangan tersebut. Itu sangat tidak biasa. 


Damien berusaha menahan air matanya saat melihat Harry. 
"Dia melakukan ini," katanya dengan suara patah. "Dia 
melakukan ini pada Dad, dia mengatakan kepada Dad 
bahwa dia telah menyerang desa tersebut, berpura-pura dia 
mencarinya, hanya untuk menyuruh Dad keluar dari sana. 
Paman Siri berkata ... dia mengatakan bahwa dia melihat dia 
melemparkan kutukan pembunuhan pada Dad, Tapi Profesor 
Dumbledore datang dan menarik dadanya dari jalan tepat 
pada waktunya. Jika tidak ..." Damien berhenti, matanya 
penuh dengan air mata. 


Harry merasa ada yang menikamnya, langsung masuk ke 
dalam hati. Voldemort telah mencoba membunuh James. Dia 
benar-benar melemparkan kutukan pembunuhan itu. Harry 
tahu Voldemort tidak ragu untuk membunuh, tapi biasanya 
dia tidak mau menyerang seseorang. Pekerjaan itu 
diserahkan kepada Pelahap Mautnya, atau dalam beberapa 
kasus dulu adalah pekerjaan Harry. Voldemort mengalami 
kesulitan menyerang desa dan menarik James ke luar sana 
dengan harapan palsu untuk menemukan Harry, hanya 
untuk membunuhnya. Harry tahu kenapa Voldemort 
melakukannya karena untuk menghubunginya. 


Sebelum Harry bisa mengatakan apa pun, dia mendengar 
pintu terbuka. Harry berbalik, menjauh dari Damien, 


melepaskan mantra glamour lagi. Damien kembali ke 
bangku yang sedang didudukinya. 


Harry masuk ke pintu ruang kosong, saat Lily, Sirius dan 
Remus melangkah ke koridor. Sambil mengintip dari jauh, 
Harry melihat Lily, wajahnya basah karena air mata, berjalan 
mendekat untuk merangkul Damien. Sirius dan Remus 
terlihat sangat pucat. 


"Mum, bagaimana keadaannya?" Tanya Damien sekaligus. 
"Bagaimana Dad? Apakah dia baik-baik saja?" 


Lily tidak menjawab dan hanya berdiri dengan lengan di 
seputar Damien. 


"Kami belum tahu, Damy," jawab Sirius. "Penyembuh Davis 
masih menemaninya." Sirius menarik Lily ke pelukannya, 
memeluknya erat saat dia menangis di bahunya. 


Harry melihat, merasakan sakit hatinya. Dia tidak 
menginginkan apa-apa selain melangkah keluar dan 
menemui ibunya yang putus asa, untuk memeluknya dan 
menghiburnya. Tapi biarpun itu mungkin, dia tidak akan 
benar-benar tahu bagaimana menghiburnya. 


Seorang Penyembuh berjalan keluar ruangan, menutup 
pintu di belakangnya. 


"Penyembuh Davis," Lily bergegas melewati Sirius untuk 
menemuinya. "Bagaimana suamiku, apakah dia akan baik- 
baik saja?" Tanyanya, suaranya tebal dengan air mata. 


Harry melihat penyembuh ragu-ragu, sebelum menatap Lily 
dengan tatapan sedih. Hatinya merosot. 


"Saya sangat menyesal Mrs Potter, tapi suamimu tidak 
menunjukkan perbaikan," kata Penyembuh Davis. "Dia 


dipukul dengan sebuah kutukan yang sangat gelap, kutukan 
Markiline itu membuat korban kehilangan sihir mereka, itu 
meninggalkan mereka dengan sangat sedikit tanpa sihir .. 
Seperti yang kalian semua sadar, penyembuhan hanya 
dapat dilakukan jika pasien memiliki sihir dalam. 
Sayangnya, Mr Potter hanya memiliki sedikit jejak sihir yang 
tersisa, jadi dia tidak menanggapi mantra penyembuhan 
atau ramuan kami. Tubuhnya tidak mampu bertahan sampai 
penyembuhannya kembali. Saya sangat menyesal. Saya 
takut Mr Potter tidak bisa melewati malam ini." 


Harry merasa lututnya melemah saat realisasi apa yang 
dikatakan Penyembuh berhasil melewati sistemnya yang 
mengejutkan. James tidak akan berhasil. Ayahnya sedang 
sekarat. 


Lily mulai menggelengkan kepalanya, matanya dipenuhi air 
mata segar. "Tidak," bisiknya. "Bukan itu ... Itu tidak benar, 
tidak bisa ... Dia tidak akan meninggalkanku. James tidak 
bisa meninggalkanku!" 


Remus berada di sisi Lily dalam sekejap, menahannya saat 
dia berjuang untuk menerima nasib suaminya. Sirius telah 
melangkah menghadapi Penyembuh dengan gerutuan. 


"Apa maksudmu dia tidak akan berhasil?" Dia berteriak. 
"Tentu saja dia akan berhasil! James tidak boleh mati. Kau 
tidak tahu apa yang sedang kau bicarakan! " 


"Tolong, Penyembuh Davis," sergah Remus, "Pasti ada yang 
bisa kau lakukan. Tolong, jangan menyerah padanya." 


"Saya minta maaf," kata Penyembuh itu, "Tidak ada yang 
bisa saya lakukan, tidak ada harapan, dia tidak memiliki 
cukup sihir untuk pulih." 


"Bagaimana jika seseorang menyumbangkan sihir mereka 
kepada James?" Tanya Sirius. "Dia akan baik-baik saja, kan? 
Dia bisa bertahan?" 


Si Penyembuh ragu-ragu. "Secara teori, ya, tapi itu bukan 
kemungkinan praktis," katanya cepat. "Pertama, donor 
harus memiliki kerabat darah, inti harus serupa sebelum 
tubuh dapat menerima sihir, jika tubuh menolaknya untuk 
memberi sihir kepada seseorang itu tidak hanya 
menyakitkan, tapi juga hal yang sangat berbahaya untuk 
dilakukan. Kemungkinan donor yang bertahan dari prosedur 
ini tidak ada artinya sama sekali." 


"Tapi ada kemungkinan itu bisa berhasil?" Damien bertanya, 
melangkah maju. "Aku siap untuk mencobanya, aku adalah 
anaknya, dia bisa mendapatkan sihirku-" 


"Aku minta maaf," Penyembuh itu menggelengkan 
kepalanya pada Damien. "Kau terlalu muda, kau bahkan 
belum memiliki sihir penuhmu." 


"Tapi-" Damien memulai. 


"Nak," sang Penyembuh mengulurkan tangan dan 
memegang bahu Damien. Mata baiknya berkerut karena 
simpati. "Pengalihan itu akan membunuhmu, dan itu tidak 
akan cukup untuk menyelamatkan ayahmu. Jumlah yang dia 
butuhkan untuk bertahan hidup lebih dari yang bisa 
diberikan orang dengan aman." 


Harry bisa melihat air mata yang jatuh dari mata Damien. 
Dia tidak mengatakan apapun kecuali hanya berdiri di sana 
saat Penyembuh menepuk pundaknya dan berpaling ke 
Sirius dan Remus. 


"Kalian bisa masuk dan duduk bersamanya," katanya. "Saya 
percaya bahwa pasien dalam kondisi ini dapat mendengar 


semua yang kalian katakan. Bicara padanya, katakan 
padanya kalian semua di sini bersamanya." 


Si Penyembuh meminta maaf lagi karena tidak bisa berbuat 
lebih banyak dan berjalan pergi, meninggalkan keempat 
orang yang patah hati di koridor. Harry mendorong dirinya 
ke ambang pintu, tapi si Penyembuh bahkan tidak 
mengarahkan kepalanya ke arahnya. Dia berjalan melewati 
Harry, kepalanya jatuh rendah. Harry berbalik untuk melihat 
Sirius memeluk Damien, mencoba menghiburnya, 
sementara rasa sakitnya sendiri telah membuat mata air 
mata tersayat. Remus berada di sebelah Lily, yang perlahan- 
lahan kehilangannya. 


"ames akan meninggalkanku," katanya. "Dia akan 
meninggalkanku." 


"Lily," Remus memulai. 


"Dia berjanji tidak akan pernah meninggalkanku," kata Lily. 
Dia melihat Remus mati di mata. "Dia bersumpah kita akan 
bersama. Dia berjanji akan selalu ada di sini untukku. Dia 
tidak bisa melanggar janjinya. Dia tidak bisa 
meninggalkanku. " 


"Lily," Remus terisak-isak. "Lily, tolong ..." 


"Dia tidak bisa meninggalkanku," Lily menangis. Dia 
berpaling ke Sirius, yang memiliki Damien yang putus asa 
mencengkeram dadanya. "Sirius, lakukan sesuatu. Tolong, 
jangan biarkan dia meninggalkanku. Aku tidak bisa hidup 
tanpanya. Tolong, lakukan sesuatu!" 


Remus menelan pelukannya, meredam sisa kata-katanya. 
Dia mencengkeram Remus dan menangis. Harry berpaling. 
Dia tidak bisa melihatnya seperti itu, sangat kesakitan, 
sangat sedih. Dia meluncur ke lantai, tak berdaya 


melakukan apapun tapi mendengarkan tangisan ibu dan 
saudara laki-lakinya. 


Harry memeriksa glamour-nya masih di tempat. Dia 
mengarahkan  tongkatnya ke tenggorokannya dan 
mengubah suaranya, memperdalamnya. Sambil menarik 
napas, dia berjalan dengan sengaja ke depan, ke kamar 
ibunya, saudara laki-laki, Remus dan Sirius telah masuk 
sepuluh menit yang lalu. Butuh waktu lama bagi Harry 
untuk mempersiapkan diri melakukan apa yang dia tahu 
harus dilakukannya. 


Dia berhenti di depan pintu dan mencoba menenangkan 
jantungnya yang berdetak kencang. Dia mengangkat satu 
tangan dan mengetuk pintu, sebelum memutar gagangnya. 
Pintu terbuka dan Harry masuk ke ruang perawatan intensif. 


Hal pertama yang dia lihat adalah Lily, Damien, Remus dan 
Sirius semua berkumpul mengelilingi James. Harry harus 
menahan napas saat melihat James berbaring di tempat 
tidur. Dia sangat pucat pasi. Ada semacam tabung yang 
menempel padanya, membantunya bernapas, mengatur 
suhu tubuhnya dan Merlin tahu apa lagi. Harry tertegun 
melihat pemandangan itu. 


"Halo?" 


Harry tersentak kaget saat melihat Sirius, yang matanya 
berbingkai merah menyipit padanya. "Bisakah kami 
membantumu?" tanyanya agak kasar. 


Harry berdeham. "Saya benar-benar minta maaf," dia 
memulai, "tapi bisakah saya meminta kalian semua untuk 
keluar sebentar? Saya harus mengganti salah satu mesin Mr 
Potter." 


Ekspresi Damien berubah, saat dia mengenali Harry di 
bawah glamour. Dia menatap Harry dengan mata terbelalak 
tapi tidak mengatakan apa-apa. 


"Apa gunanya?" tanya Sirius. "Apa bedanya mengganti 
mesin? Penyembuh Davis mengatakan tidak ada harapan!" 


"Selalu ada harapan," kata Harry pelan. 


Lily memandang berkeliling ke arah Harry, wajahnya masih 
merah jambu, pipinya basah karena air mata. 


"Saya tidak akan memakan waktu terlalu lama," kata Harry. 
"Tolong, jika kalian tidak keberatan." Dia berdiri di 
sampingnya, menunjuk ke pintu yang terbuka. 


Remus memegang lengan Sirius dan mendorongnya keluar 
ruangan, diikuti Lily dan Damien. Harry berbagi pandangan 
dengan Damien sebelum dia keluar dari ruangan. Harry 
menutup pintu di belakang mereka dan menguncinya. Dia 
melemparkan mantra 'Silencio' cepat di pintu. 


Perlahan, dia berbalik dan menatap James, terbaring di 
ranjang di depannya, menarik napas terakhirnya. Harry 
tidak tahu mengapa, tapi dia mengangkat glamour-nya, 
melepaskan mantra dari suaranya juga. Dia 
menginginkannya menjadi dia -- dia yang sebenarnya -- 
berdiri di samping ayahnya. Itu tidak terasa benar dengan 
cara lain. 


Harry melihat mesin yang terhubung dengan James, 
menunjukkan tingkat sihir saat ini di tubuhnya. Harry bukan 
Penyembuh, tapi bahkan dia bisa melihat James memiliki 
sedikit sihir yang tersisa darinya. 


Mata Harry melintang dari mesin sampai ke wajah James. 
Dia sudah membenci pria ini. Tapi sekarang dia tahu yang 


sebenarnya: Bahwa bukan ayahnya yang menyakitinya, 
Harry tidak bisa menahan rasa sakit, rasa takut yang 
dikaitkan dengan James Potter. 


Bukan hanya pukulan yang diingat Harry. Malamnya yang 
tak terhitung jumlahnya yang dia habiskan, memikirkan 
cara membuat ayahnya berhenti menyakitinya. Dia biasa 
berjanji pada dirinya sendiri bahwa dia akan bersikap dan 
melakukan apapun yang ayahnya inginkan agar dia 
lakukan. Dia akan membuat ayahnya mencintainya. Sakit 
hati yang sampai pada kesadaran bahwa ayahnya selalu 
mencintainya, dan tidak pernah menyakitinya, membuat 
Harry patah. 


Harry melangkah maju, matanya menatap James, 
mengamati pria itu saat ia berbaring koma di hadapannya. 
Dia menarik napas yang gemetar dan berbicara di ruangan 
yang sunyi, "Aku tidak tahu apakah itu benar, apa yang 
dikatakan Penyembuh, tentang kau bisa mendengar kami 
berbicara denganmu," Harry memulai. "Aku tidak tahu 
apakah kau bisa mengerti, atau apakah aku hanya berbicara 
dengan dinding sekarang, tapi ... tapi aku perlu mengatakan 
ini." Dia berhenti dan menarik napas. "Aku tumbuh dengan 
membencimu," dia mengaku. "Aku percaya kebohongan, 
aku jatuh karena trik dan aku ... aku benar-benar 
membencimu, ketika aku bertemu denganmu, aku tidak 
memberimu kesempatan." Suaranya merosot dan Harry 
memejamkan mata. "Maafkan aku, Tuhan, aku minta maaf, 
jika aku bisa kembali dan membuat segalanya dengan 
benar-" Dia berhenti, sebelum menggelengkan kepalanya. 
"Aku kacau, aku punya kesempatan untuk kembali, tinggal 
bersamamu, untuk tinggal bersama keluargaku tapi ... tapi 
aku meniupnya." 


Dia menatap James saat terbaring, tidak bergerak di tempat 
tidur. "Aneh sekali," kata Harry pelan. "Aku menghabiskan 


sebagian besar hidupku untuk menghancurkanmu, tapi 
sekarang, melihatmu seperti ini, rasanya seperti bagian dari 
diriku yang sekarat bersamamu." Dia membuang muka saat 
matanya mulai terbakar dan penglihatannya kabur. "Aku 
bahkan tidak mengenalmu," katanya dengan suara tegang. 
"Aku tidak tahu makanan favoritmu, atau warna favoritmu, 
aky tidak tahu apa yang kau sukai pada akhir pekan atau 
apa hobimu. Satu-satunya hal yang aku tahu adalah kau 
menyukai Quidditch." Dia mengulurkan tangan dan 
mengusap pipinya. "Tapi itu belum cukup," katanya pelan. 
"Aku tahu apa peluangku untuk pergi setelah perang ini 
berakhir. Aku tahu bahwa ini adalah kemungkinan -- 
kemungkinan bagus - bahwa aku tidak akan pernah 
mengenalmu, aku tidak akan bertahan selama itu." Dia 
menatap James. "Tapi aku tidak bisa hidup dengan 
mengetahui bahwa aku tidak akan pernah bisa 
mengenalmu, karena kau tidak berada di sini lagi. Aku 
membutuhkan sebuah harapan bahwa suatu hari, ketika 
semua ini berakhir, aku akhirnya bisa pulang ke rumah. 
Kembali padamu." 


Tongkat di tangannya berubah rupa menjadi pisau. Sejenak, 
Harry tidak melakukan apapun kecuali berdiri di sana, 
menguatkan dirinya sendiri. Dia bisa melakukan ini. 
Mentransfer sihirnya adalah satu-satunya cara untuk 
menyelamatkan nyawa ayahnya. Dia tahu apa yang 
dikatakan Penyembuh itu benar: Ini adalah prosedur yang 
berbahaya dan berisiko, tapi dia tidak tahan mundur dan 
membiarkan ayahnya meninggal. 


Dengan jemari gemetar, dia meraih tangan James dan 
membalikkannya, menghadap telapak tangan ke atas. 


"Dari darahku ke tanganmu," 


Harry mengarahkan pisau tajam itu ke tangannya sendiri, 
meninggalkan jejak darah. 


"Dari esensiku kepadamu," 
Dia memotong di telapak tangan James. 
"Aku memberikan intiku," 


Harry meletakkan tangannya yang terluka ke tangan James, 
membuat kedua luka itu bertemu. 


"Jadi milikmu bisa dipulihkan." 


Pada kata terakhir, luka di kedua tangan terkunci dan Harry 
merasakan rasa sakit yang membakar menahannya. 
Rasanya seperti tidak ada yang pernah dirasakan Harry 
sebelumnya. Lututnya terancam goyah di bawahnya, jadi 
dia mengulurkan tangan dan memegangi ranjang, menjaga 
dirinya tetap tegak. Dia merasakan sihirnya keluar dari 
dalam dirinya dan mentransfer melalui luka itu, ke dalam 
James. Rasa tersesat yang luar biasa membuatnya berteriak, 
tapi ia terus menjalin hubungan. Dia harus memastikan 
ayahnya mendapatkan cukup sihir untuk menyembuhkan 
dan memulihkannya. 


Cahaya aneh mulai muncul di sekitar James. Kulit pucatnya 
berubah, membawa pink lebih sehat di pipinya. Bengkak di 
sekitar matanya yang tertutup lenyap. Dadanya mulai naik 
dan turun, tanpa bantuan tabung. Harry terus melakukan 
transfer. Dia melihat ke monitor untuk melihat tingkat sihir 
di James dengan cepat meningkat. Hanya ada sedikit lagi 
untuk pergi dan kemudian ayahnya akan memiliki jumlah 
yang diperlukan untuk menyembuhkan dan 
memulihkannya. 


Harry mencengkeram tempat tidur dengan kencang. Rasa 
sakit itu mendorongnya ke jurang. Dia bertahan dengan 
cepat, berkelahi dengan dirinya sendiri. Sebagian dirinya 
ingin berhenti dan melepaskannya sekarang, tidak dapat 
menahan rasa sakitnya lagi, tapi bagian lain yang 
dipegangnya, ingin memastikan bahwa dia memberi cukup 
sihir. 


Harry melihat ke monitor lagi, melihat tingkat kenaikannya 
sampai mencapai tanda yang disyaratkan. Sambil menangis 
lagi, Harry menarik tangannya dan jatuh ke lantai. 
Sambungan itu pecah dan cahaya di sekitar James mulai 
redup. 


Harry gemetar, seluruh tubuhnya gemetar karena sakit. Dia 
berkeringat dari kepala sampai kaki. Dengan susah payah, 
dia duduk dan menatap James. Ayahnya masih pingsan, tapi 
sekarang dia tampak seperti sedang tidur saja. Harry 
melihat tongkatnya terbaring di tempat tidur, setelah 
mengganti dirinya dari pisau yang telah dia ubah rupa. 
Sambil mendorong dirinya dan memegang tempat tidur 
untuk memberi dukungan, Harry mengambil tongkatnya 
dan mengarahkannya ke telapak tangan James yang 
berdarah. 


"Episkey," bisiknya. 


Potongan di telapak tangan ayahnya mulai sembuh 
sekaligus, ditutup dalam hitungan detik. Harry mengangkat 
tangannya sendiri, melihatnya berdarah deras. Dia 
mengarahkan tongkatnya ke tangannya sendiri dan 
mengulangi mantra itu. Tidak ada yang terjadi. Harry telah 
memberikan begitu banyak sihir pada James, dia tidak 
memiliki cukup sisa untuk menyembuhkannya. Intinya akan 
mengisi kembali sihirnya dengan waktu, tapi sampai saat 
itu, Harry ditinggalkan dengan sedikit sihir. 


Harry merobek secarik kain dari tempat tidur dan 
membungkusnya di sekitar tangannya yang berdarah. 
Beberapa tetes darah jatuh ke tanah, tapi Harry, dalam 
kabut rasa sakitnya, tidak menyadarinya. Dia berdiri. 
Kakinya bergetar di bawahnya dan Harry harus memegang 
tempat tidur untuk menenangkan diri. Seluruh tubuhnya 
terasa sakit. Dengan mata yang tajam, Harry melihat pintu 
berderak, tapi tidak ada suara yang keluar darinya. Dia 
menyadari mantra 'Silencio' telah menghalangi suara Sirius 
dan Remus mencoba kembali ke ruangan itu, tapi dia bisa 
melihat usaha mereka berusaha melawan pintu. Harry tahu 
dia harus pergi sebelum mereka masuk ke dalam. Sambil 
menatap James yang terakhir, Harry tersandung ke sisi lain 
ruangan itu, mengambil segenggam bubuk di mantel dan 
melemparkannya ke perapian, memanggil nomor kamar dan 
alamat motel tempat dia tinggal. Harry hilang dalam nyala 
api hijau, persis saat pintu itu akhirnya terbuka dan Sirius, 
Remus, Lily dan Damien bergegas masuk, tepat pada 
waktunya untuk melihat James perlahan membuka matanya. 


James tidak bisa melihat, meski matanya terbuka. Seolah- 
olah dia terbangun dan tertidur pada saat bersamaan. 
Tubuhnya mati rasa, semua merasa terkuras dari anggota 
tubuhnya, namun pikirannya tajam dan waspada. Dia bisa 
mendengar suara, beberapa di antaranya, berbicara 
dengannya. Perlahan, suara mulai masuk akal. Mereka 
mengucapkan satu kata lagi dan lagi. 


"James." 


Dia bisa mendengar Lily menangis. Kepalanya miring ke 
arah suaranya dan dia berkedip, berusaha membersihkan 
pandangannya. Penglihatannya kembali perlahan sampai 
dia bisa melihat bayangan buram wanita yang dicintainya 
dengan sepenuh hati dan jiwanya. Dia bisa tahu, bahkan 
dengan penglihatannya yang terganggu, Lily menangis tak 


terkendali. James mencoba untuk berbicara, dia ingin 
mengatakan kepadanya bahwa dia baik-baik saja, tapi dia 
tidak bisa berbicara. Lidahnya terasa bengkak. 


"Mr Potter?" 


James berpaling pada bayangan kabur pria yang tidak 
dikenalnya. 


"Mr Potter," pria itu mencondongkan tubuh mendekat, 
tangannya tertahan lembut di bahu James. "Mr Potter, Anda 
berada di Rumah Sakit St Mungo, saya Penyembuh Davis. 
Dapatkah Anda mendengarku?" 


James membuka mulut untuk membalas, tapi ia tidak bisa 
mendapatkan apa pun selain serak untuk meninggalkannya. 
Dia mengangguk untuk menjawab Penyembuh tapi berhenti 
saat rasa sakit menusuk melewatinya. Dia meringis. Dia 
melihat tiga wajah akrab di ruangan itu, penuh sesak di 
belakang Lily: Sirius, Remus dan Damien. James mencoba 
untuk berbicara lagi tapi semua yang keluar itu tercekik 
bisikan. 


"L-Li-Lily," dia berhasil menjerit. 


"Aku di sini, James, aku di sini," kata Lily sambil meraih 
tangannya. Dia membelai sisi wajahnya. 


"Mrs Potter, kalau saya bisa tolong bertanya kepada Anda 
dan selebihnya untuk keluar, persis sampai saya 
menyelesaikan pemeriksaan saya," kata Penyembuh Davis. 


"Untuk apa?" James mendengar kulit Sirius dengan marah. 
"ames baik-baik saja, tidak, terima kasih untukmu, kau 
sudah menyerah padanya. Bagaimana kau menjelaskan 
ini?" 


Si Penyembuh berbalik untuk menjawabnya. "Mr Black, saya 
mengerti kemarahan Anda, tapi saya perlu mencari tahu apa 
yang terjadi. Sihir tidak mengisi sendiri hanya dalam 
hitungan menit, tidak mungkin." 


James mencoba duduk tapi tidak terlalu jauh. Damien 
meletakkan tangannya dengan lembut di dadanya agar 
tidak bergerak. Dia mengulurkan tangan dan meletakkan 
kacamata James di hidungnya. James tersenyum tanpa 
mengucapkan terima kasih pada anaknya. Dengan 
penglihatannya bersih, dia melihat wajah Lily yang basah 
kuyup. Remus dan Sirius ada di belakangnya, terlihat 
seperti mereka berada di neraka dan punggungnya: mata 
mereka merah, rambutnya acak-acakan, seolah-olah mereka 
telah melintasinya dengan putus asa. Keduanya tampak 
sangat marah dengan Penyembuh itu. 


"Kalau begitu, bagaimana kau menjelaskannya?" Tanya 
Remus. "Bagaimana teman kami bisa bertahan, jika sihirnya 
benar-benar habis? Kau membuat kami semua yakin dia 
sekarat." 


"Dia sekarat," kata Penyembuh dan kemudian berhenti, 
berbalik untuk melihat James dengan cepat. "Saya minta 
maaf, Mr Potter, Andalah yang harus saya ajak bicara." Dia 
menghadapi James. "Mr Potter, Anda terkena kutukan 
Markiline. Ini adalah kutukan yang sangat gelap yang 
menelanjangi sihir korban. Ketika Anda dibawa masuk, sihir 
Anda hampir habis." Dia memberi monitor itu sekilas. "Tapi 
sekarang, tingkat Anda normal. Bahkan lebih tinggi dari 
biasanya. Sebenarnya bagaimana ini bisa terjadi, saya tidak 
tahu, tapi aku bertanya-tanya apa yang memungkinkan 
tubuh Anda sembuh." 


"Apa yang terjadi," Sirius memulai, "adalah bahwa James 
membuktikan bahwa kau salah, aku katakan bahwa dia 


kuat, bahwa dia tidak menyerah tanpa perlawanan! Tetapi 
kau begitu sibuk menulis tentang James, kau bahkan tidak 
memeriksanya. Lihat bagaimana dia pulih!" 


"Mr Black-" Penyembuh dimulai. 


"angan mengira kau akan lolos begitu saja," Sirius 
memperingatkan. "Aku akan memastikan semua penyihir 
tahu tentang kelalaianmu!" 


"Sirius," Remus mencoba, tapi Sirius terlalu marah karena 
mundur. 


"Kau berhenti merawat James," lanjutnya. "Kau telah 
menandatangani nyawanya, kemudian perawatmu masuk ke 
sini, melemparkan kami semua keluar dan kemudian tidak 
repot membuka pintu sebelum pergi. Kami harus memecah 
pintu untuk masuk kembali." 


"Apa?" Penyembuh Davis tampak tertegun. 


"Aku akan mengganti pintu rumah sakit dengan kunci 
tipisnya," kata Sirius dengan nada meremehkan. 


"Tidak," kata Penyembuh itu, "bukan itu, apa yang Anda 
katakan tentang seorang perawat yang datang ke sini?" 


"Perawat laki-laki," Sirius mendorong. "Dia masuk untuk 
mengganti salah satu mesinnya." Dia menunjuk ke monitor 
di sisi James. 


Penyembuh melihat ke mesin dan kemudian kembali ke 
Sirius dengan mata terbelalak. Dia menggelengkan 
kepalanya. "Saya tidak mengizinkan staf saya untuk datang 
ke kamar Mr Potter, dan tentu saja tidak mengganggu 
mesin-mesin itu." 


Mata biru Sirius yang menyipit terpaku pada Penyembuh. 
"Apa maksudmu kau tidak mengizinkannya?" Dia bertanya. 


Si Penyembuh dengan cepat pindah ke monitor yang 
terhubung dengan James. Dia memeriksanya dengan hati- 
hati, tapi kemudian menegakkan tubuhnya, alisnya berat 
karena bingung. "Saya tidak mengerti." Dia berbalik untuk 
melihat James. "Mengapa seorang perawat masuk ke sini? 
Mesinnya tidak tersentuh." 


Sesuatu menangkap mata Penyembuh dan dia berhenti 
sejenak. Sesaat dia tidak melakukan apa-apa selain berdiri 
dan menatap sesuatu di tempat tidur, di samping James. 


"Apa?" Tanya Remus. "Penyembuh Davis, apa yang salah?" 


James mengikuti tatapan Penyembuh, mengintip ke tempat 
tidur. Dia melihatnya sekaligus. Di sebelah tangannya, di 
tepi tempat tidur, ada tetesan merah kecil. 


Penyembuh pergi berkeliling tempat tidur untuk datang ke 
sisi James. Dia membungkuk lebih dekat, memeriksa tetesan 
darah yang tak diragukan lagi. Semua orang di ruangan itu 
juga memperhatikan mereka. 


"Apakah itu ... darah?" Lily bertanya, ngeri. 


"Itu," kata Penyembuh itu. "Tapi tidak bisa dari luka Mr 
Potter." Dia menunduk menatap tanah. "Ada beberapa tetes 
di lantai juga." 


"Apa yang sedang terjadi?" Tanya Lily. 
"Itulah yang ingin saya ketahui," kata Penyembuh Davis. 


Dia mengambil sebuah botol kecil dari ruangan dan secara 
ajaib meraup sejumlah darah. Dia mengarahkan tongkatnya 


ke sana dan menggumamkan mantra. Sebuah nama muncul 
di label. Penyembuh Davis diam. Dia menatap botol itu, 
tampak shock. 


"Penyembuh Davis?" Panggil Lily. 
Penyembuh menatapnya dengan mata terbelalak. 
"Dikatakan darah ini milik ... Harry James Potter." 


Mengambil tumpuan dari St Mungo berarti Harry bisa 
langsung menuju ke kamarnya di motel, yang juga sama 
baiknya, karena Harry hampir tidak dapat saling mendekat 
satu sama lain. Dia gemetar ke sini. Rasa sakit memancar 
dari setiap seratnya. Dia terhuyung-huyung keluar dari 
perapian dan hampir jatuh muka ke lantai. Demam telah 
mencengkeramnya kuat dan harganya membuat Harry 
harus memaksa dirinya bergerak ke arah ranjang. 


Dia mengelola tugas itu dan jatuh ke tempat tidur sambil 
mengeluh. Demam cepat bangun, membuat tulangnya 
sakit. Matanya terasa terlalu berat untuk dibuka. Tangannya 
berdenyut-denyut dan masih berdarah berat. 
Menyumbangkan sihirnya berarti Harry tidak akan bisa 
sembuh dengan baik dan ramuan tidak akan berpengaruh 
padanya sampai sihirnya dipulihkan. Itu bisa terjadi antara 
seminggu sampai sepuluh hari. Harry berharap bisa berhasil 
sampai saat itu. 


Dia terjerembap ke dalam ketidaksadaran, tidak menyadari 
bahwa dengan tergesa-gesa pergi setelah menerima pesan 
teks Damien, dan kemudian melayang kembali dari rumah 
sakit, Harry telah membiarkan pintu kamarnya terbuka. 


James merasa hatinya berhenti. 


"Apa katamu?" Tanya Lily. 


Penyembuh melihat kembali botol itu dan menelan ludah 
dengan susah payah. "Menurut darah yang ditemukan di 
sini, itu milik Harry James Potter. Saya mengerti bahwa dia 
adalah anak sulung Anda?" Penyembuh bertanya, tahu 
betul bahwa itu adalah kebenaran. Semua orang di dunia 
sihir tahu siapa Harry Potter. 


"Tidak mungkin," kata Lily sambil menggelengkan 
kepalanya. "Dia tidak mungkin datang ke sini, kita pasti 
pernah melihatnya, kita akan melakukannya ..." dia berhenti 
sebelum matanya melebar. Dia berbalik dan menatap Sirius 
dan Remus. 


"Perawat itu," gumam Sirius. Dia memejamkan mata dan 
kedua tangannya bangkit untuk membungkus kepalanya. 


"Ya Tuhan," bisik Lily. "Itu ... itu 
Harry? " 


"Bagaimana dia tahu James terluka?" Tanya Remus. 


Damien berusaha sebaik mungkin untuk tidak menarik 
perhatian pada dirinya sendiri. Dia memaksa dirinya untuk 
tetap diam dan tidak gelisah dengan energi bersalah. 


"Namun dia tahu, ini memecahkan misteri penyembuhan 
ajaib Mr Potter," kata Penyembuh Davis. Dia berpaling pada 
Lily. "Tampaknya anak sulung Anda pasti mendengarkan 
saat kita mendiskusikan sumbangan sohir dan memutuskan 
untuk terus maju dan melakukan pemindahan." 


Lily kaget. 


"Tunggu," James serak. Dia berjuang untuk duduk, tapi 
hanya berhasil menopang dirinya sendiri di tengah jalan. 
Damien bergegas maju dan membantu ayahnya. "Transfer 
apa?" James mendesah. "Apa yang kau bicarakan?" 


"Satu-satunya cara untuk menyelamatkan hidup Anda 
adalah agar seseorang di garis keturunan Anda 
menyumbangkan sihirnya kepada Anda," Penyembuh 
menjelaskan. 


"Tapi iau bilang transfer itu berbahaya," kata Lily. "Dan 
donornya akan mati jika dia memindahkan sihirnya?" 


"Transfernya sangat berbahaya," jawab Penyembuh. "Dan 
dalam kebanyakan kasus, donor tidak dapat bertahan dalam 
prosedur ini, karena itulah kami tidak melaksanakannya, 
kecuali ada sejumlah donor yang bersedia memberikan 
sedikit sihir mereka." Dia berhenti. "Namun, ada kasus yang 
tidak biasa di masa lalu di mana individu yang sangat kuat, 
atau seseorang dengan inti yang luar biasa, mampu 
memberi sihir dan bertahan hidup." 


"Apa ... apa yang akan terjadi padanya?" Lily bertanya, 
tampak ketakutan. "Kondisi seperti apa yang akan terjadi 
lada Harry setelah melakukan transfer?" 


Penyembuh tampak berkonflik, sepertinya dia tidak bisa 
menjawab pertanyaan ibu yang cemas. 


"Mrs Potter," dia mulai dengan berat. "Saya minta maaf, tapi 
saya harus jujur secara brutal dengan Anda, anak Anda 
membutuhkan pertolongan, dan dia sangat 
membutuhkannya, dia memberikan sejumlah sihir yang luar 
biasa kepada Mr Potter, untuk memungkinkan dia sembuh 
tapi itu berarti dia sendiri tidak memiliki sihir yang cukup 
tersisa untuk pulih dari transfer. Sihir Anda dipindahkan ke 
yang lain, tubuh Anda menjadi lemah, ia mengalami 
goncangan. Donor biasanya menderita demam, mual, sakit 
dan nyeri. Jika tidak dirawat dengan baik, ini bisa meningkat 
komplikasi kesehatan yang serius. " 


Lily berbagi pandangan panik dengan suaminya dan 
kemudian berpaling ke Sirius dan Remus. "Ya Tuhan," dia 
menarik napas. "Aku ... aku tidak tahu di mana dia. 
Bagaimana kita bisa menolongnya jika kita tidak tahu di 
mana dia berada." 


"Penyembuh Davis," Remus cepat melangkah maju saat 
Sirius bergegas menghibur Lily. "Tolong, jangan katakan 
apa-apa kepada siapa pun tentang Harry datang ke sini." 


"Mrs Lupin, Anda adalah seorang Auror Kementerian," kata 
Penyembuh. "Anda tahu betul bahwa saya berkewajiban 
berdasarkan undang-undang Kementerian untuk 
melaporkan kunjungan Harry Potter ke rumah sakit." 


"Aku tahu," kata Remus, "tapi Kementerian itu salah tentang 
Harry, dia bukan ancaman, tidak lagi. Kau baru melihat 
sendiri, dia mempertaruhkan segala sesuatu yang akan 
datang dan membantu ayahnya," kata Remus. "Dia 
menyelamatkan nyawa ayahnya." 


"Dia melakukannya," penyembuh setuju. "Tapi saya telah 
mendengar desas-desus yang sama tentang Dark Prince dan 
kejahatannya yang terkenal seperti seluruh dunia. Saya 
tahu bahwa dia dianggap seorang dueller yang sangat 
terampil, tapi saya dapat meyakinkan Anda, dalam 
keadaannya saat ini dia tidak akan mampu untuk membela 
diri. " 

"Penyembuh Davis-" Lily memulai. 

Penyembuh itu mengangkat tangan untuk 
menghentikannya. "Tapi saya untuk satu, tidak percaya 


pada pertempuran yang tidak adil. Jaga agar tetap 
tersembunyi, sampai dia sembuh. 


Lily menggelengkan kepalanya. "Kami tidak tahu di mana 
dia berada, kami bersumpah." 


"ika dia menemukan kalian, kalian bisa menemukannya," 
kata Penyembuh. Dia melangkah mundur, mengantongi 
botol darah Harry. "Inti dapat berlangsung dari tujuh sampai 
sepuluh hari untuk pulih, saya dapat menunda hal-hal tidak 
lebih dari seminggu, maka saya harus melapor ke St. 
Mungo, mudah-mudahan itu akan memberinya waktu untuk 
pulih, jadi ketika dia tertangkap, itu tidak akan menjadi 
pertarungan yang tidak adil." 


"Terima kasih," kata Sirius sambil bergerak maju untuk 
menjabat tangan Penyembuh. "Sungguh, terima kasih atas 
kebijaksanaanmu." 


Penyembuh Davis tersenyum, "Saya adalah Penyembuh 
pertama dan terpenting, saya bersumpah untuk membantu 
mereka yang membutuhkan kemampuan terbaik saya." Dia 
menatap Lily. "Anak Anda saat ini membutuhkan perhatian 
medis, pastikan dia mendapatkannya." Si Penyembuh 
berkata dan keluar dari ruangan. 


"Kita harus menemukannya," kata Lily, "Kita harus 
menemukan Harry sebelum terlambat!" 


"Kita akan melakukannya," kata Remus, buru-buru 
menghiburnya. 


"Dia sendirian," kata Lily, terdengar sedih. "Dia kesakitan 
dan dia sendirian." 


Damien melewati kedua pamannya dan memeluk ibunya. 
Dia memeluknya. "Jangan khawatir, Damy," katanya dengan 
air mata dalam suaranya, "Kami akan menemukan Harry, 
aku berjanji, kami tidak akan membiarkan apapun terjadi 
padanya." 


Damien tidak mengatakan apa-apa, tapi dia menatap 
ayahnya. Sambil duduk di tempat tidur, ayahnya tampak 
seribu mil jauhnya. Matanya membelalak, alis berat karena 
khawatir. Dia jelas berusaha menemukan cara untuk 
menemukan Harry, untuk membantunya sebelum 
Penyembuh melaporkannya ke Kementerian. 


Damien menahan rahangnya untuk menahan diri agar tidak 
berbicara. Dia takut jika dia membuka mulutnya, dia akan 
menceritakan semuanya persis di tempat Harry berada. 


Damien duduk di tempat tidurnya di kamarnya, telepon 
genggam di tangannya. Dia mengirim pesan singkat kepada 
Harry. Tidak ada jawaban. Damien sedang berdoa semoga 
semua yang dikatakan Penyembuh tentang efek transfer 
tidak lebih serius dari yang sebenarnya. Mungkin Harry 
hanya merasa sedikit sakit, tapi baik-baik saja. Lagi pula, 
saudaranya lebih kuat dari kebanyakan penyihir. Tapi 
setelah mengirim tiga pesan lagi kepada Harry dan 
menunggu lebih dari satu jam, Damien mulai panik. 
Bagaimana jika Harry dalam masalah? Damien tidak bisa 
menahan diri lagi. Dia bangkit dan mengenakan mantelnya. 
Dia hendak memanjat keluar dari jendelanya saat perapian 
di kamarnya menyala dengan nyala api hijau. 


Damien berbalik. Satu-satunya yang menggunakan 
perapian di kamarnya adalah teman-temannya. Benar saja 
ada kepala milik Ginny Weasley yang sedang duduk di 
dalam api. Dia tampak kelelahan, seolah-olah dia telah 
menangis berjam-jam. 


"Gin?" Damien bergegas berlutut di depan perapian. "Kau 
baik-baik saja?" 


"Tidak juga," balas Ginny, terdengar cekung. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Damien. 


"Bill di rumah sakit," kata Ginny. "Dia terluka parah dalam 
pertarungan. Dia ... dia dalam keadaan koma .. Penyembuh 
mengatakan bahwa dia harus melewatinya, tapi ..." Ginny 
membuntuti. 


"Oh Gin, aku sangat menyesal," kata Damien. Dia terdiam 
beberapa saat, tanpa tahu harus berkata apa lagi. 
"Bagaimana kabar Fleur?" Dia bertanya. 


"Dia masih di rumah sakit," jawab Ginny. "Aku pikir Mum dan 
Fleur sama-sama akan tinggal dengan Bill semalam. Aku 
pikir kau juga akan berada di rumah sakit, bersama ayahmu, 
aku mencarimi dan menemukan Mr Potter." Dia tersenyum 
lelah. "Aku senang dia baik-baik saja, Dad telah 
membuatnya terdengar seperti Mr Potter telah terluka 
parah. Aku sangat khawatir." 


Damien tidak berencana memberi tahu teman-temannya 
apa yang telah dilakukan Harry, tapi sebelum dia benar- 
benar memikirkannya, dia mendapati dirinya menjelaskan 
bagaimana ayahnya disembuhkan secara ajaib oleh Harry 
yang menyumbangkan sihirnya. Ginny mendengarkan 
dengan pelan pelan. 


".. Dad baik-baik saja sekarang, tapi Harry dalam masalah. 
Penyembuh mengatakan bahwa dengan mentransfer 
sihirnya kepada Dad, Harry membuat dirinya benar-benar 
sakit, dia butuh pertolongan, aku baru saja akan menyelinap 
keluar dan pergi kepadanya saat kau muncul memanggilku " 


"Kau tidak bisa pergi sendiri, Damy," kata Ginny. "Tidak 
aman, dan bagaimana jika ibumu memperhatikanmu?" 


"Tidak masalah," jawab Damien. "Aku bisa mengatasinya 
nanti, aku perlu membantu Harry terlebih dahulu." 


Ginny diam saja. "Tunggu dulu," katanya lalu menghilang. 


Damien dibiarkan melihat kejauhan kepalanya. Api yang 
dipadamkan sepenuhnya hanya untuk muncul kembali 
sebagai api hijau yang tinggi dan berkelap-kelip. Damien 
keluar dari jalan tepat pada waktunya, saat Ginny terjatuh 
dari perapian. 

Dia membersihkan bajunya dari jelaga dan menatap 
Damien, masih duduk di lantai, menganga padanya. 


"Apa?" Ginny bertanya sambil mengangkat bahu. 


"Kau bisa saja memperingatkan aku bahwa kau akan 
datang." Kata Damien. 


"Seharusnya kau tahu itu yang sedang kulakukan," 
jawabnya. "Aku meninggalkan catatan singkat untuk Ron, 
jadi dia bisa menutupi kepergianku." Dia menatap Damien. 
"Seolah aku akan membiarkanmu pergi sendiri." 


Dia bergerak menuju tempat tidur Damien dan meletakkan 
bantal, sebelum melemparkan selimut ke atasnya. Sekarang 
terlihat seperti ada seseorang yang berada di bawah 
selimut. Dia berbalik dan mengarahkan tongkatnya ke 
Damien. "Katakan sesuatu." 


"Seperti apa?" Tanya Damien. 


"Itu akan terjadi." Dia berbalik dan menunjuk ke ranjang. 
Benjolan di bawah selimut menyala hijau beberapa saat 
sebelum cahaya memudar. Ginny mengantongi tongkatnya. 
"Sekarang jika ibumu masuk dan mencoba untuk berbicara 
denganmu, ini akan menjawab dalam suaramu. Hanya 
beberapa kata, seperti, 'Aku mengantuk' atau 'kita akan 
berbicara di pagi hari'." 


Damien menatapnya. "Itu luar biasa," katanya. 


"George mengajariku itu," kata Ginny. "Mantranya sangat 
sederhana, tidak bisa menjawab pertanyaan yang rumit 
atau pribadi. Hanya hal-hal sederhana." 


"Bagaimana jika ibuku mencoba menarikku dari tempat 
tidur dan melihat bahwa aku tidak ada di sana?" Tanya 
Damien. 


"Kalau begitu kau bisa melakukan penjelasan saat kau 
kembali." Ginny berkata sambil tersenyum. "Ayo, kita harus 


pergi." 


Keduanya keluar dari jendela dan menuruni pipa air. Dengan 
menggunakan Bus Ksatria mereka sampai ke kota yang 
sedang menyembunyikan Harry. Mereka bergegas ke motel. 
Mereka berhati-hati menyelinap masuk, tidak ingin 
dihentikan dan diinterogasi oleh manajemen. Mereka 
sampai di pintu Harry dan mengetuk pelan. Tidak ada 
Jawaban. 


Damien mengangkat tangan untuk mengetuk lagi saat 
Ginny mencoba memutar gagang pintu. 


"Ini akan menjadi kunci-" Kata-kata Damien mati di 
tenggorokannya saat pintu terbuka. 


Ginny sepertinya tidak percaya dengan dirinya sendiri. Dia 
berbagi pandangan terkejut dengan Damien sebelum 
keduanya bergegas masuk dan menutup pintu di belakang 
mereka, menguncinya kali ini. 


Saat itu gelap di ruangan itu, tapi Damien dan Ginny 
melihat bentuk Harry meringkuk di atas tempat tidur. 
Damien bergegas ke sisi kakaknya, sementara Ginny 
menemukan lampu meja kecil dan menyalakannya. Cahaya 
lembut itu cukup bagi Damien dan Ginny untuk melihat 
keadaan Harry. Dia basah oleh keringat: Rambutnya 


menempel di dahinya, tetesan tebal menempel di kulitnya. 
Dia tampak lebih pucat dari biasanya. Lingkaran hitam 
muncul di bawah matanya yang tertutup. Bibirnya kering 
dan retak. 


"Ya Tuhan," bisik Damien. "Harry? Harry, hei?" Dengan 
lembut dia mengguncang bahu Harry. 


Harry tidak bangun. 


"Harry? Harry bisakah kau mendengarku?" Damien mencoba 
lagi. 


"Dia kedinginan," kata Ginny. "Demamnya, itu yang harus 
dilakukan. Kita perlu menurunkan suhu tubuhnya." Dia 
melihat ke sekeliling ruangan dengan perabotan yang tidak 
rata. "Baiklah, buatlah dia menanggalkan pakaian, aki akan 
mencoba dan mencarikan air dingin untuknya." 


Damien segera melepaskanjya, melepas sepatu Harry 
sebelum melepas mantel yang masih dipakainya. 


Ginny pergi ke kulkas kecil dan freezer di sudut ruangan. 
Selain air kemasan, tidak ada barang lain di sana. "Merlin, 
apa yang dia makan?" Gumam Ginny. Dia mengambil botol 
dan menutup pintu. Dia membuka freezer dan menemukan 
apa yang dia cari. Es, banyak dan banyak es. 


Ginny melihat sekeliling sebuah wadah, sesuatu yang bisa 
dimasukkannya ke dalamnya. Dia menemukan bak plastik 
kecil: Sepertinya ada beras di dalamnya pada titik tertentu. 
Dia cepat-cepat pergi ke kamar mandi dan 
membersihkannya. Dia mengisinya dengan air dingin dan 
kemudian memasukkan es ke dalamnya. 


Dia kembali ke tempat tidur dan melihat bahwa Damien 
telah berhasil melepaskan mantel dan kemeja Harry yang 


berat. Dia hanya memakai celananya sekarang. Tidak 
memiliki apa-apa lagi, Ginny merobek sudut sprei. Dia 
mencelupkan kain itu ke air es dingin dan membawanya ke 
dahi Harry. Harry mengerang pelan dan Ginny merasa 
hatinya patah. Sungguh mengerikan melihat dia sakit 
parah. 


Damien merobek potongan dari seprai dan membuka botol 
yang telah dibawa Ginny dari lemari es. Dia menuangkan air 
ke kain itu dan dengan lembut memegang kain basah itu di 
atas bibir kering Harry. Tetes air tampak menenangkan 
Harry. Napasnya mulai terangkat dan dia jatuh tertidur. 


Meskipun Damien tidak mengerti prosedur untuk 
menyumbangkan sihir, dia tahu Harry telah melakukan 
sesuatu yang ekstrem karena darahnya ditemukan di kamar 
rumah sakit. Tatapan matanya yang mencari-cari segera 
menemukan lap darah yang basah kuyup di atas tangan 
Harry, Damien membukanya, memeriksanya. Itu tidak 
terlihat sangat dalam tapi masih terus berdarah. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" Dia bertanya pada Ginny 
dengan panik. "Kita tidak punya apa-apa untuk membalut 
tangannya. Aku pikir dia perlu mendapatkan semacam 
larutan antiseptik terlebih dahulu?" 


Ginny menggigit bibirnya dan menggelengkan kepalanya. 
"Aku tidak tahu, Damy, aku tidak tahu bagaimana 
mengobati luka, Ron tahu apa yang harus dilakukan, dan 
Hermione, dia akan tahu perawatan muggle itu." 


"Itu yang kita butuhkan," kata Damien, "karena sihir tidak 
akan membantunya sekarang." 


"Cobalah dan bersihkan luka itu sebanyak yang kau bisa," 
kata Ginny. Dia membantu Damien merobek lebih banyak 


potongan dari sprei; Mereka telah merusak lembaran 
sekarang, mungkin juga akan semakin banyak. 


Damien membersihkan luka itu sebaik yang bisa ia lakukan 
dengan air sebelum mengikatkan selotnya erat di tangan 
Harry. Bahkan sepuluh menit kemudian, ada sedikit noda 
darah yang masuk. Dua jam kemudian, perban darurat 
direndam. 


Tidak peduli apa yang dilakukan Damien, betapa ketatnya 
dia membalut potongannya, setiap dua jam sekali perban 
itu akan berendam dengan darah. Tapi Damien tidak 
menyerah. Dia membersihkan luka itu setiap saat dan 
membalutnya lagi dan lagi. Saat Damien menghadiri luka di 
Harry, Ginny terus mencoba dan menurunkan suhu Harry 
dengan meletakkan lap dingin di keningnya. 


Selain menurunkan suhu tubuhnya dan mencoba 
menghentikan pendarahan, kedua remaja itu tidak tahu 
harus berbuat apa lagi. Mereka mencoba membangunkan 
Harry, tapi dia tidak responsif. 


Pagi-pagi sekali pagi itu tiba, Harry belum bangun. Damien 
tidak bisa menahan kepanikannya lagi. 


"Kenapa dia tidak bangun?" Dia bertanya. "Ada yang salah, 
mungkin transfernya tidak berjalan baik, dia harusnya 
terbangun sekarang." 


"Demamnya terlalu tinggi," kata Ginny, mencelupkan lap 
lain ke air dingin untuk mengenakan dahi Harry. "Saat 
istirahatnya berakhir , dia akan bangun." 


Matahari terbit dan Damien tahu dia harus kembali ke 
rumah. Ibunya biasanya masuk ke kamarnya untuk 
membangunkannya untuk sarapan pagi. Dia harus kembali 
sebelum menyadari bahwa dia tidak berada di tempat 


tidurnya. Dengan janji bahwa dia akan kembali dalam 
beberapa jam ke depan bersama Ron dan persediaan obat 
yang tepat, Damien pergi. 


Ginny melanjutkan kain yang dingin, berjuang untuk 
menurunkan demam Harry. Dia terjaga sepanjang malam, 
meletakkan kain dingin di dahi, leher, dan pergelangan 
tangan Harry. Dia sudah kelelahan sekarang. Dia belum 
banyak tidur malam sebelumnya, saat dia membantu 
ibunya mempersiapkan pernikahan saudara laki-lakinya. 
Ginny menahan tangisnya saat memikirkan kakaknya. Bill 
dan Fleur akan terbang berbulan madu hari ini, tapi Bill di 
rumah sakit, memperjuangkan hidupnya, sementara ipar 
perempuannya duduk di sisinya, menangis dan berdoa agar 
takdir membiarkan mereka hidup bersama. 


"Tidak adil," bisiknya pada dirinya sendiri. "Bill orang yang 
baik, dia tidak pantas menerima semua ini." 


Dia menatap Harry, melihat dia lebih baik dengan cahaya 
pagi yang melayang masuk dari jendela. Dia tampak sedikit 
lebih damai daripada yang dia lakukan sepanjang malam. 
Ginny mengambil kain itu dari dahinya dan dengan lembut 
menyapu rambut gelap dari wajahnya. 


"Kau juga tidak pantas mendapatkan hal ini," katanya 
lembut. "Terlepas dari apa yang dipikirkan semua orang, kau 
orang baik. Lihatlah apa yang oau lakukan untuk ayahmu." 
Dia merasakan emosinya mencekik suaranya. "Tidak adil," 
dia menarik napas. "Tidak adil jika kau melakukan 
perbuatan menakjubkan ini untuk keluargamu tapi kau 
tidak bisa bersama mereka." Tangannya membelai pipi Harry 
sebelum dia dengan lembut menangkupkan mukanya. "Aku 
berharap ada sesuatu yang bisa aku lakukan, untuk 
membawamu kembali ke keluargamu." 


Harry bergerak dan Ginny hendak menarik tangannya 
kembali saat dia menyadari bahwa Harry sedang beralih ke 
sentuhannya. Ginny diam. Dia tidak berani bergerak. Dia 
hampir tidak bernafas, melihat saat Harry terus tidur, 
menekan ke tangannya. Dia tersenyum dan menyesal, 
menarik tangannya menjauh. Harry, dalam tidurnya, 
mencarinya sebelum jatuh. 


Ginny membilas kain itu dan mengembalikannya ke dahi 
Harry, Dia mengusap matanya. Dia sangat lelah. 
Punggungnya sakit karena duduk semalaman. Dia tidak 
bermaksud untuk hal itu terjadi, dia hanya ingin meluruskan 
punggungnya sebentar, tapi dia malah meringkuk di 
samping Harry dan jatuh tertidur lelap. 


Cahaya masuk dari jendela yang membangunkan Harry. 
Butuh beberapa saat baginya untuk mencari tahu mengapa 
dia merasa sangat sakit dan lemah. Kemudian kenangan 
menyumbangkan  sihirnya kepada ayahnya kembali 
mendekatinya. Harry membawa tangannya yang terluka ke 
wajahnya dan melihat perban yang terbuat dari kain 
melilitnya. Itu pasti berbeda dengan yang ia letakkan di 
tangannya kemarin. Saat itulah berat sedikit kain di 
keningnya terdaftar. Dia menariknya dan melihatnya 
dengan ekspresi bingung. Apa yang sedang terjadi? Dia 
melihat ke sekeliling ruangan. Saat dia menoleh, dia melihat 
gadis berambut merah yang tergeletak di sampingnya. Jika 
Harry tidak merasa sangat lemah dan sakit, dia pasti 
melompat dari tempat tidur karena terkejut. 


Harry mengedipkan mata pada gadis itu dengan nyenyak 
tertidur, berbaring di sampingnya. Rambut merah tebal 
menutupi wajahnya, sebagian menyembunyikannya. Tapi 
Harry sudah tahu siapa orangnya. Dengan hati-hati, Harry 
menyibakkan rambut dari wajahnya. Ya, Ginny Weasley. 
Harry tidak tahu apa yang terjadi atau bagaimana Ginny 


berakhir di tempat tidurnya, tertidur di sisinya, tapi dia tahu 
saudaranya ada hubungannya dengan itu. Dia melirik 
sekeliling ruangan dengan mata merah, tapi tidak ada 
tanda-tanda Damien. 


Harry mencoba duduk tapi tubuhnya memprotes dengan 
keras. Dia memejamkan mata dan menarik napas pelan. 
Mengerjakan energinya yang terakhir ke dalam tekadnya 
untuk bangkit, dia berhasil duduk. Ginny bergerak saat 
merasakan gerakan ranjangnya. Dia membuka matanya dan 
melihat bahwa Harry sudah bangun. Dia terangkat dan 
cepat-cepat bergegas keluar dari tempat tidur. 


"Harry," katanya, mendekat ke sisinya. "Terimakasih Merlin, 
kau sudah bangun, bagaimana perasaanmu?" Dia bertanya 
cepat, berdoa agar Harry baru saja bangun tidur dan tidak 
menyadarinya tidur di sampingnya. "Damien menceritakan 
apa yang terjadi," lanjutnya. "Dia mengkhawatirkanmu jadi 
kami datang tadi malam untuk memeriksamu, dia pergi 
beberapa waktu yang lalu, tapi dia akan segera kembali." 


Harry mengabaikannya. Dengan kesulitan yang terlihat, ia 
mencoba menarik kakinya ke sisi tempat tidur, sehingga ia 
bisa bangun. Dia tidak bisa mengelola tugas sederhana itu. 
Ginny cepat-cepat mengulurkan tangan untuk 
membantunya. Harry mundur dan melotot padanya. 


"Aku bukan orang yang tidak benar!" Desisnya. 
Ginny tertegun terdiam. Dia menatap Harry dengan kaget. 
"Harry, aku hanya berusaha membantu," katanya. 


"Aku tidak butuh bantuanmu," Harry meludah kembali. "Aku 
bisa menjaga diriku sendiri." 


Ginny kaget dan terluka cepat berubah menjadi marah. 


"Tentu saja bisa," katanya dingin. "Aki lupa bahwa kai tidak 
memerlukan pertolongan siapa pun, kau hanya manusia 
super, tidak, kau tidak terluka, kau tidak berdarah, dan kau 
tidak sakit, kau baik-baik saja sebelum aku dan Damien 
datang tadi malam, kau tidak mengalami demam yang 
mengamuk, tanganmu tidak berdarah tak terkendali dan 
kau tidak merasa sakit, aku kira kami hanya membuang 
waktu untuk merawatmu." 


"Siapa yang memberitahumu?" Harry menggigitnya. 


"Harry," Ginny memulai, menggelengkan kepalanya. "Tidak 
ada yang perlu memberitahu kami untuk menjagamu. Itulah 
yang kau lakukan saat seseorang yang kau sayangi sakit." 
Dia menatap Harry, matanya yang hijau zamrud, penuh 
dengan kebingungan yang nyata. Dia bisa melihat Harry 
tidak tahu mengapa dia ada di sini, mengapa dia repot-repot 
menjaganya tadi malam? "Mengapa kau tidak membiarkan 
orang lain membantumu?" dia bertanya. 


"Karena aku tidak butuh bantuan siapa pun," kata Harry. Dia 
mendorong dirinya dari tempat tidur dan menuju kaki yang 
goyah. "Aku bisa menjaga diri sendiri, aku selalu bisa dan 
aku akan selalu melakukannya." 


Dengan susah payah dia berjalan menuju kamar mandi dan 
membanting pintu hingga tertutup. Dia meluncur turun dari 
pintu dan duduk di lantai yang dingin. Dia memejamkan 
mata. Seluruh tubuhnya terasa sakit. Dia merasa sakit tapi 
tidak ada yang bisa dibesarkan. Dia tetap di tempat dia 
berada, dipenuhi ombak mual. 


Dia mendengar pintu kamarnya terbuka dan kemudian 
ditutup dengan sebuah klik gemilang. Dia membuka 
matanya. Ginny telah pergi. Tanpa bisa dijelaskan, Harry 
merasa sangat menyesal di dalam dirinya. Dia tahu Ginny 


hanya berusaha membantu. Bagaimana dia bisa tahu bahwa 
Harry tidak bisa memikirkan pikiran bergantung pada orang 
lain. Bahwa setiap ingatan tidak berdaya menahan 
kengerian yang tak terhitung baginya. Inilah masalahnya, 
bukan masalahnya. 


Dengan menggunakan energi terakhirnya yang habis, Harry 
bangkit dan menyalakan kerannya. Dia memercik wajahnya 
dengan air dingin, menggunakan tangannya yang tidak 
terluka. Dia mengusap bagian belakang lehernya, mencoba 
mendinginkan tubuhnya yang panas. Saat itulah dia 
menyadari bahwa dia sebenarnya telanjang. 


Dia berjalan kembali ke ruangan untuk mencari baju. 
Kepergian Ginny memukulnya, kali ini lebih sulit. Harry tidak 
mengerti mengapa dia merasa seperti ini. Dia seharusnya 
lega Ginny telah meninggalkannya sendirian. Sekarang 
mungkin dia bisa beristirahat. Tapi sebaliknya ia merasa 
menyesal karena dirinya sendiri. Harry menggeleng. Demam 
membuatnya mengigau. Dia tidak membutuhkan orang lain 
untuk bersamanya. Dia lebih baik sendirian. 


Harry mengambil kemeja yang dibuangnya, 
menyelipkannya dan terjatuh kembali ke tempat tidur. Dia 
tidak memiliki energi untuk melakukan gerakam. Dia 
tertidur, hampir seketika. 


Sepuluh menit kemudian, pintunya terbuka dan Harry 
terbangun. Dia menemukan Ginny di ambang pintu, 
memegangi kantong plastik di tangannya. 


"Hanya aku," katanya pelan. 
Harry memperhatikannya masuk dan mengunci pintu. 


"Kau pergi ke mana?" Tanya Harry. Suaranya terdengar serak 
dan tidak lebih keras dari bisikan. 


Ginny mendekatinya, mengotak-atik tas di tangannya. Dia 
tidak menatapnya. Apakah itu sengaja, Harry bertanya- 
tanya? 


"Kau butuh makanan, makanan yang tepat," jawabnya 
sambil mengeluarkan secangkir kecil sup. Dia bertemu 
matanya saat dia mengulurkannya untuk diambilnya. 


Perlahan, Harry mengulurkan tangan dan mengambil 
cangkir hangat darinya. Mata Ginny berlama-lama di atas 
kain yang berdarah itu melilit tangannya. Itu basah kuyup 
dengan darah lagi. 


"Ron akan segera datang," katanya. "Aku yakin dia bisa 
menyembuhkannya untukmu." 


Tanpa berkata lagi, dia berjalan ke meja kopi kecil dan 
duduk di lantai. Dia membawa sandwich kecil dari kantong 
dan mulai makan. Harry bertanya-tanya bagaimana dia 
membayar makanan itu. Dia tahu dia tidak akan berjalan- 
jalan dengan uang muggle. Dia baru saja akan 
menanyainya, tapi kemudian berubah pikiran. Dia diam- 
diam meminum supnya, menikmati rasanya. 


Saay Harry meletakkan cangkir kosong itu terdengar 
ketukan kecil di pintu. Ginny membukanya untuk Ron, 
Damien dan Hermione. Damien bergegas ke sisi Harry 
sekaligus, tampak lega. 


"Terimakasih Merlin, kau sudah bangun," katanya. "Aku 
takut kau tidak bangun, bagaimana keadaanmu sekarang? 
Lebih baik?" 


Harry seperti kesal karena Damien karena telah membawa 
Ginny dan sekarang Ron dan Hermione bersamanya, dia 
mendapati bahwa dia tidak dapat mencaci maki dia, tidak 


setelah mendengar kekhawatiran yang sebenarnya dalam 
suaranya. 


"Aku baik-baik saja," kata Harry. Suaranya terdengar jauh 
lebih baik sekarang. Sup telah membantu. 


Ron datang ke sisinya. "Baiklah, mari kita lihat tanganmu 
ini," katanya pelan. 


Harry melihat Ron tampak lelah, dan sedikit sakit sendiri. 
Dia lebih pucat dari biasanya dan matanya berbinar merah, 
seolah-olah dia terjaha semalaman. Dia memegang 
pergelangan tangan Harry dan dengan hati-hati membuka 
tutup kain yang berdarah di sekelilingnya. Hermione 
membawa sebuah tas dan mulai mengeluarkan obat-obatan 
untuk Ron untuk membersihkan dan membalut luka itu. 


"Ada berita tentang Bill, Ron?" Ginny bertanya. 


Ron tidak langsung menjawab. Dia menggeleng kecil. "Dia 
masih sama. Penyembuh Davis mengatakan dia stabil 
sekarang, tapi dia masih pingsan." 


Alis Harry berkerut. Bill? Bukankah itu saudara Ron yang 
menikah kemarin? Dia menatap Damien, yang sepertinya 
mengerti kebingungan Harry. 


"Bill di Orde, dia pergi untuk melawan Pelahap Maut 
kemarin." Damien tidak perlu mengatakannya lagi, Harry 
mengerti apa yang telah terjadi. 


Harry memandang Ginny. Dia telah menghabiskan malam 
terakhir merawatnya, bukannya bersama keluarganya pada 
saat yang sulit seperti ini. Ledakannya yang terdahulu 
nampak semakin menyeramkan sekarang. 


Ron mengeluarkan kain yang direndam darah dari tangan 
Harry. Potongan itu tidak menunjukkan tanda-tanda 
penyembuhan. Ron diam-diam membersihkan luka itu dan 
membalutnya dengan perban yang tepat, mengikatnya 
sekencang mungkin. Hermione mengeluarkan tablet kecil 
dari isi tasnya. 


"Damien mengatakan bahwa ramuan tidak akan berhasil 
padamu untuk sementara waktu," katanya pada Harry. 
"Tidak sampai intimi mengisi sihir itu, jadi aku membawa 
semua obat muggle yang bisa aku temukan di rumah." 


Dia telah membawa semuanya dari obat sirup batuk ke 
tablet analgesik. Hermione memberi tahu Harry berapa 
banyak yang harus diminumnya pada hari itu, tapi Harry 
tidak mendengarkannya. Pikirannya mulai melayang saat 
demam menerpanya lagi. Dia memejamkan mata. Dia 
samar-samar mendengar Hermione memanggil namanya 
sebelum jatuh pingsan. 


Setelah mencoba dan gagal membangunkan Harry, keempat 
remaja itu tidak punya pilihan selain membiarkan Harry 
tidur. 


"Aku harus jujur, kita jauh di atas kepalanya di sini," kata 
Hermione. "Kiya tidak dapat membantu Harry. Dia 
membutuhkan perawatan medis yang tepat. Kita tidak boleh 
berpura-pura kita bisa menjaganya, jika kita tidak tahu apa 
yang sedang kita lakukan. Aku bahkan tidak tahu apakah 
obat muggle akan membantunya." 


"Apa lagi yang bisa kita lakukan?" Ginny bertanya. "Kita 
tidak bisa membawanya ke St Mungo, pilihan apa lain selain 
merawat dia sebaik mungkin?" 


Damien menatap adiknya yang sedang tidur dan menggigit 
bibirnya. "Mungkin ... mungkin sebaiknya aku memberi tahu 


orang tuaku," katanya. "Hanya mereka yang bisa 
membantunya. Ibuku pasti tahu apa yang harus dilakukan." 


"Damy," Ron memulai, "Harry tidak akan pernah 
memaafkanmu." 


"Aku tahu," kata Damien, "dan aku benar-benar tidak ingin 
menyalahgunakan kepercayaan Harry seperti itu, tapi ... tapi 
aku tidak tahu harus berbuat apa lagi. Harry membutuhkan 
pertolongan. Tidak masalah apa yang kita lakukan, 
demamnya tidak akan sembuh. Penyembuh Davis 
mengatakan bahwa pengalihannya benar-benar berbahaya 
dan Harry membutuhkan perhatian medis." 


"Mungkin dia hanya mengatakan itu untuk membuatmu 
takut," kata Ron. "Dia mungkin mengira keluargami tahu di 
mana Harry berada, dan dia mencoba mendapatkan uang 
penghargaan itu dengan menipumi agar membawa Harry 
menemui dia." 


"Kurasa tidak," kata Damien. "Dia bahkan tidak melaporkan 
fakta bahwa Harry datang ke St. Mungo, setidaknya sampai 
paling tidak seminggu, memberi Harry waktu untuk 
memulihkan diri sehingga dia bisa membela diri." 


"Kupikir sebaiknya kau tidak mengatakan apapun pada 
orangtuamu, belum," kata Ron. "Jika Harry memburuk, atau 
kita tidak bisa menghentikan perdarahannya, maka kita 
tidak punya pilihan selain mengajak Mr dan Mrs Potter 
terlibat, tapi aku yakin kita bisa mengatasinya. Kita hanya 
perlu membawa satu masalah di sebuah waktu." 


"Masalah terbesar yang kita miliki saat ini adalah 
demamnya," kata Hermione. "Kita perlu menurunkannya, 
dia akan mulai mengalami kejang jika kita tidak 
menurunkan suhu tubuhnya." 


"Mari kita lihat cara kerja obat mmugge untuknya," kata 
Ron. "Sementara itu kita akan menggunakan kompres 
dingin agar suhu tubuhnya tetap turun." 


Ginny dan Damien langsung bekerja dengan potongan- 
potongan kain yang dicelupkan ke dalam air dingin. 
Hermione mencari beberapa obat lagi dari tasnya sementara 
Ron terus mengawasi tangan Harry yang terluka. Mereka 
berkumpul mengelilingi Harry, bekerja sama untuk 
melakukan apa yang mereka bisa untuknya. 


Hari-hari berlalu dan pada hari keempat, demam Harry turun 
drastis. Tangannya berhenti berdarah dan sedang dalam 
perjalanan untuk disembuhkan. Dia masih sangat lemah dan 
hampir tidak bisa terjaga. Setelah kata-katanya yang kasar 
dengan Ginny pada hari pertama, Harry tetap diam dan 
membiarkan yang lain memperhatikannya tanpa komentar. 
Dia tahu bahwa dia sebenarnya membutuhkan pertolongan 
mereka, tapi dia tidak akan pernah mengakuinya dengan 
keras. Dia bersyukur bahwa tidak satupun dari mereka 
membuat masalah besar tentang betapa buruknya dia. 
Mereka tidak mempermasalahkannya lebih dari yang 
dibutuhkan. Keempatnya meninggalkan Harry sendirian di 
malam hari dan menghabiskan hari-harinya bersamanya, 
memberinya makanan dan obat-obatan. 


Saat itu di pagi hari pada hari ketujuh, saat Harry terbangun 
karena ketukan di pintunya. Harry bangkit dan dengan letih 
pergi untuk menjawabnya, seperti yang dia lakukan hampir 
setiap hari. Pikiran bahwa keempat remaja itu agak awal 
hari ini terbayang di benak Harry, tapi dia sudah membuka 
pintu. 


Mantra itu menabraknya di dada. Harry terjatuh kembali, 
dilemparkan dengan keras ke tanah oleh kekuatan mantra. 
Harry mendongak tepat pada saat melihat ketiga Pelahap 


Maut masuk ke ruangan dan menutup pintu di belakang 
mereka. 


"Halo, Prince," kata Nott sambil memamerkan giginya 


dengan seringai liar. Dia mengarahkan tongkatnya ke dada 
Harry. "Lama tidak bertemu." 


To be Continued ~ 


Keberuntungan Yang Aneh 


Perlahan, tanpa mengalihkan pandangannya dari Pelahap 
Maut, Harry berdiri. Dia mengenali ketiganya: Nott, Kerr dan 
Reid -- anggota lingkaran dalam Voldemort. 


Harry mengunci mata dengan Nott. Meskipun rasa sakit 
meluncur naik turun tubuhnya yang lemah, Harry 
menegakkan tubuh dan menyeringai. "Masih punya 
kebiasaan memusnahkan orang lain saat mereka lengah, 
Nott?" Tanyanya, suaranya sedikit terengah-engah. "Kupikir 
kau telah belajar pelajaranmu." 


Ekspresi Nott mengencangkan pengingat hukumannya 
karena menyerang seorang anak berusia tujuh tahun. Itu 
adalah awal dari kebencian seumur hidupnya untuk Dark 
Prince. 


"angan khawatir tentangki," kata Nott, melangkah maju, 
tongkat sihirnya mengarah ke kepala Harry. "Kau harus 
peduli pada dirimu sendiri, Prince." Dia terjengkang saat 
memberi Harry pemindaian panjang dari kepala sampai ke 
ujung kaki. "Kau tidak terlihat terlalu bagus. Kulit pucat, 
lingkaran hitam di bawah matamu, menggigil -- apakah itu 
karena kau kedinginan atau karena kau sedang menghadapi 
tongkat sihirku?" 


Harry mendengus. "You wish," dia mengejek. 


Nott terkekeh dan kedua Pelahap Maut di belakangnya 
terlihat sangat geli. 


"Bagaimana kau menemukanku?" Tanya Harry. Dia harus 
terus berbicara sementara pikirannya yang letih dan panik 


muncul dengan rencana pelarian. "Butuh waktu cukup lama, 
ingat," tambahnya. 


"Tidak terlalu sulit," Nott membual. "Yang harus kami 
lakukan hanyalah mengikuti saudara laki-lakimu yang 
menyedihkan itu." 


Darah Harry dingin saat menyebutkan Damien. Pelahap 
Maut telah mengawasinya? Apakah mereka menyakitinya? 
Di mana Damien sekarang? 


"Kami mengikutinya, mencatat bahwa dia datang ke lokasi 
ini setiap hari selama hampir seminggu, menghabiskan 
berjam-jam di sini, tidak sulit untuk menyimpulkan 
mengapa." Nott menyeringai. "Hanya bisa mengunjungi 
saudaranya, dengan sedih bersembunyi di dunia muggle." 


Harry menghitung sampai lima di kepalanya. Dia harus 
tetap bersama. Begitu dia selamat dari pertemuan ini 
dengan Pelahap Maut ini, dia bisa menemukan Damien dan 
membunuhnya! Dia telah memimpin Pelahap Maut langsung 
ke pintu Harry, Bagaimana mungkin Damien tidak 
memperhatikan bahwa dia sedang diikuti? 


Harry mendorong kemarahannya pada saudaranya, dengan 
fokus pada bagaimana mengeluarkan dirinya dari masalah 
ini terlebih dahulu. Dia masih terlalu lemah untuk 
menggunakan sihirnya yang tidak waras. Jendela di sebelah 
kanan Harry terlalu kecil untuk dipecahkannya. Satu- 
satunya jalan keluar yang dimilikinya, adalah pintu di balik 
tiga Pelahap Maut. Harry berjuang hanya untuk tetap 
berdiri: Tidak mungkin dia bisa melawan tiga pria dewasa, 
bahkan jika dia berhasil melucuti senjata mereka. Harry 
melirik ke meja samping tempat tidur, tempat tongkatnya 
sendiri sedang duduk, tidak terjangkau. 


"Ayo, Harry, kau tidak berpikir kau bisa melawan kita saat 
kau seperti ini, bukan?" Kerr bertanya sambil menyeringai. 
"Keyakinan adalah satu hal, tapi itu hanya kebodohan 
belaka." 


Harry menyeringai dingin. "Kau pasti tahu semua tentang 
itu, bukan?" 


"Ayo pergi," kata Reid, melangkah melewati dua lainnya, 
tongkat sihirnya menunjuk ke kepala Harry, 
menggumamkan kutukan di bibirnya. 


Harry memanggil kekuatan kecil apa yang dia miliki di 
tubuh penyembuhannya, dan menyusup dari jalan 'Stupefy' 
Reid. Dia menendang Pelahap Maut di lutut dan dengan 
lolongan, Reid merosot. Harry merenggut tongkat sihir itu 
dari tangannya, dan mengarahkannya ke dua Pelahap Maut 
yang masih berdiri. 


Tongkat sihir tidak berguna bagi Harry sekarang, sampai 
sihirnya pulih kembali ke tingkat yang biasa, tapi Pelahap 
Maut tidak tahu itu. Sejauh yang mereka tahu, Harry hanya 
sakit secara fisik. Mereka tidak tahu tentang transfer magis 
yang telah dilakukan Harry untuk menyelamatkan nyawa 
ayahnya. Paling tidak Harry berharap mereka tidak 
melakukannya. Tapi seperti sekarang ini, keberuntungan 
tidak berada di pihak Harry. Nott terkekeh saat Harry 
mengarahkan tongkatnya ke arahnya. 


"Kami tahu kau telah menyia-nyiakan semua sihirmu pada 
Potter," katanya. "Kau tidak bisa melawan kami dengan 
sihir, tidak sampai intimu mengisi kembali dirinya sendiri." 
Dia melirik Harry, "Diamlah dan kami tidak akan 
menyakitimu -- banyak," tambahnya sambil tersenyum. 


Harry dengan putus asa menarik tingkat sihir yang telah 
dibangun selama tujuh hari terakhir. Jika Harry 


mengumpulkan semuanya sekarang, dia pasti akan berhasil 
melarikan diri, tapi -- satu tembakan. 


Dia menarik napas dalam-dalam dan mengalihkan 
tujuannya dari Nott ke tanah. 


"Momentum Expur!" 


Lantai bergetar, dan para Pelahap Maut, terkejut, kehilangan 
pijakan mereka. Itu semua adalah kesempatan yang 
dibutuhkan Harry. Dia melesat menyeberangi ruangan, 
membuka pintu dan berlari. Mantra melintas melewatinya 
saat dia melintasi lorong dan meluncur menuruni tangga, 
tapi dia tidak melihat ke belakang. Dia melesat ke pintu 
depan dan melemparkannya terbuka, keluar ke bawah sinar 
matahari terang hari itu. 


Harry memandang sekelilingnya dengan panik. Ke mana dia 
harus pergi? Dia harus pergi sejauh mungkin dari mereka. 
Pelahap Maut tidak membutuhkan banyak alasan untuk 
membunuh dan melukai orang-orang yang tidak bersalah. 
Harry melesat maju, langsung ke lalu lintas yang lewat. Dia 
nyaris tertabrak mobil saat dia berlari ke sisi lain jalan. Harry 
tidak melihat ke belakang untuk melihat apakah Pelahap 
Maut mengikutinya keluar. Dia bisa tahu persis dengan 
suara kaki berdebar di belakangnya, bahwa dia dikejar. 


Napas Harry terangkat di dadanya saat ia berusaha untuk 
terus berlari: Mendorong tubuhnya yang lemah untuk 
mempertahankan kecepatannya dan melarikan diri dari 
orang-orang Voldemort. Dia tidak bisa membiarkan dirinya 
ditangkap: Dia tidak akan menjadi boneka Voldemort yang 
tidak berperasaan lagi. 


Harry menunduk ke sisi jalan sempit dan tersandung, 
kakinya terlipat di bawahnya. Tubuhnya tidak bisa lagi 
mengerahkan tenaga. Harry memaksakan diri dan terus 


berlari, membiarkan otot-ototnya tidak mengecewakannya 
sekarang. Sambil memegangi dinding untuk memberi 
dukungan, Harry menyeret dirinya ke ujung jalan, mata 
hijau penuh dengan putus asa mencari tempat untuk 
bersembunyi. 


Dia melihat gerbang ke sebuah taman. Tenang, dengan 
banyak pohon. Itu adalah tempat yang baik untuk 
bersembunyi dari Pelahap Maut. Harry memaksa dirinya 
menyeberang jalan dan melewati gerbang, merunduk ke 
area gelap pertama yang bisa ditemukannya di dalam 
sekelompok pohon. Dia tenggelam ke tanah, mencoba 
menarik napas. Sambil meraih tangannya yang gemetar, dia 
menyeka keringat yang menempel di wajahnya dan 
memejamkan mata. Yang bisa didengar Harry hanyalah 
detak jantungnya yang panik. Hari masih pagi, jadi tidak 
ada orang di taman, karena kebanyakan muggle sedang 
bekerja, dan anak-anak di sekolah. Jika Pelahap Maut 
mengikutinya ke sini, tidak ada orang yang bisa terjebak 
dalam baku tembak. 


Harry berbaring beberapa saat, meredakan kepanikannya. 
Dia tidak bisa mendengar siapapun: Tidak ada jejak kaki 
yang berjalan, kutukan, bahkan bisikan di sekitarnya. Harry 
mengeluarkan napas yang gemetar. Dia telah lolos dari 
Pelahap Maut. Dia baik-baik saja. Yah, tidak apa-apa -- dia 
bisa merasakan sakit di tulangnya tumbuh, dan panasnya 
memancar dari kulitnya. Seakan adrenalinnya mulai 
menendang lagi demamnya. 


Otot-otot Harry menegang dan mendorong dirinya kembali 
berdiri. Dia harus menemukan tempat yang lebih baik untuk 
berbaring. Begitu Harry berdiri, ada sesuatu yang 
menariknya dari belakang. Sebuah lengan dilemparkan ke 
lehernya, dan tangannya, yang masih memegang tongkat 


Reid, ditarik ke belakang dan  dipelintir sampai 
pegangannya mengendur dan tongkatnya terlepas darinya. 


"Dasar bajingan!" Nott menggeram di telinga Harry. "Kau 
pikir kau bisa lari dari kami?" 


Sebuah tendangan brutal ke bagian belakang kakinya 
membuat Harry jatuh muka terlebih dahulu ke tanah. 
Sebuah lutut di antara tulang belikatnya membuat Harry 
terjepit di tempatnya, karena kedua tangannya dengan 
cepat diamankan di belakang punggungnya, terikat oleh tali 
yang disulap. 


"Kau akan kembali ke Pangeran Kegelapan," kata Nott, saat 
dia berdiri, Kerr dan Reid di kedua sisinya, menatap Harry 
dengan suara nyaring. "Dan percayalah, kau akan 
membayar karena telah meninggalkan timnya." 


Tanpa peringatan, Nott menendang Harry, keras di tulang 
rusuknya. Harry tidak memiliki nafas untuk berteriak. 
Seluruh tubuhnya sudah gemetaran di bawah genggaman 
demamnya, membuat setiap inci tubuhnya lembut dan 
sensitif. Nott menyeringai, melihat rasa sakit Harry dan 
menendangnya lagi, dan lagi, sepatu botnya yang berat 
meninggalkan memar di pangkuan Harry. Serangannya 
berlanjut selama beberapa menit. Baru pada saat Nott 
mengantarkan tendangan ke wajah Harry dengan cukup 
kuat untuk menarik kepalanya kembali, Pelahap Maut 
lainnya turun tangan. 


"Cukup," kata Kerr sambil menahan Nott. "Ayo bawa dia 
kembali, sebelum kita kehilangan dia lagi." 


Nott mengangkat bahu dari pegangan Kerr. "Tenang, dia 
tidak akan ke mana-mana," katanya sambil melihat senyum 
puas saat Harry pulih, darah bocor keluar dari mulutnya. 
"Kau tidak tahu, betapa aku sangat ingin melakukan ini," 


katanya, berbicara kepada Harry dan rekan-rekannya dari 
Pelahap Maut. "Aku tidak pernah berpikir aku akan 
mendapatkan kesempatan, tapi sekarang di sini, aku 
mengambil keuntungan penuhnya." 


Dia menunjuk tongkat sihirnya ke arah Harry. Harry 
menguatkan dirinya untuk kutukan Cruciatus, tapi 
sebaliknya, dia merasakan gulungan tali yang tebal 
meluncur di lehernya, tertahan di tenggorokannya. Harry 
menatap Nott dengan perasaan tak percaya. 


"Tidak-!" Harry bisa tersedak, sebelum Nott menjentikkan 
tongkat sihirnya dan Harry tersentak ke atas dan diikat oleh 
tali di lehernya. 


Kaki Harry meninggalkan tanah, dan sekaligus, napasnya 
terputus. Harry meronta-ronta, bertengkar, menendang, 
mencoba menemukan tanah yang kokoh sehingga dia bisa 
menahan tekanan dari tenggorokannya dan bernafas lagi. 
Tapi Nott hanya mengangkatnya tinggi-tinggi ke udara, 
memastikan dia tidak merasa lega. Harry mencoba merobek- 
robek tangannya namun tali itu tetap tegak, mengikat 
pergelangan tangannya di belakang punggungnya. 


Nott tertawa. Kerr dan Reid tampak sangat terhibur, saat 
mereka berdiri kembali dan melihat Harry tercekik oleh jerat 
di lehernya. 


"Kau mungkin ingin masuk ke ini," Nott berkomentar pada 
orang-orang lain. "Begitu kita menyerahkannya kembali 
kepada Master dan dia memodifikasi ingatannya, dia akan 
kembali menjadi tidak tersentuh." 


Kerr dan Reid mengeluarkan tongkat sihir mereka, tampak 
sangat gembira saat mengutuk Dark Prince. 


Harry tidak memiliki kejelasan pikiran untuk merasa takut. 
Dia dikonsumsi dengan kebutuhan 

bernafas. Pasokan udaranya benar-benar terputus. Dadanya 
terasa seperti akan meledak. Penglihatan Harry mulai 
kelabu di sekitar tepinya dan dia tahu dia akan pingsan. 
Matanya berguling ke belakang kepalanya. 


Tali itu memberi jalan dan Harry terjatuh ke tanah dengan 
satu gerakan mendadak, mendarat di depannya. Tekanan 
telah terangkat, tapi Harry masih bisa merasakan tali di 
lehernya. Itu duduk berat di tenggorokannya, ketat dan 
membatasi, tapi tidak cukup untuk benar-benar mencekik 
dia. Harry dengan rakus menelan sebanyak mungkin udara, 
memenuhi paru-parunya yang kelaparan. 


Penglihatan Harry masih buram, darahnya berdegup 
kencang di telinganya, tapi dia membuat gedebuk lemah 
menabrak lantai. Sambil mengangkat kepalanya lemah, 
Harry mendapati bahwa itu adalah Pelahap Maut berjubah 
gelap di tanah, tersingkir dingin. Seseorang telah 
menyerang mereka. Mengetahui keberuntungan Harry, 
mungkin Auror, karena mereka sedang mendeteksi sihir di 
kota muggle. 


Harry tidak dalam posisi untuk bertarung, masih terikat dan 
terluka, tapi dia masih menegang saat sepasang tangan 
mencengkeramnya dengan sangat tergesa-gesa dan 
membalikkan tubuhnya. Gambar buram wajah khawatir 
Damien menjulang di atasnya. Itu yang perlu Harry lihat, 
sebelum dia menyerah pada kegelapan sambil menarik- 
narik kesadarannya. 


"Harry! Harry!" Teriak Damien, tapi kakaknya lemas di 
pelukannya, matanya yang merah membara ke bagian 
belakang kepalanya. "Harry?" Damien mengguncangnya 


dengan lembut saat dia bisa dalam keadaan panik. "Ya 
Tuhan, Harry!" 


Ron bergegas menghampiri Damien dan menarik tali di 
leher Harry hingga lepas, menyelipkannya ke kepalanya. Dia 
melemparkannya ke samping, membuangnya dengan cepat, 
seolah tidak tahan menyentuh benda itu. Dua jari berhenti 
di leher Harry yang memar, memeriksa denyut nadi. Damien 
memperhatikannya dengan ngeri, menahan Harry erat-erat 
di pelukannya. 


"Dia masih hidup," kata Ron lega, merasakan denyut nadi di 
bawah jari-jarinya. "Dia baik-baik saja, Damy, dia hidup, kita 
menurunkannya tepat waktu." 


Damien menarik Harry mendekat, memeluknya lega. 
Hermione dan Ginny bergegas mendekati mereka, tampak 
terguncang dan gugup. Ginny melepaskan tangan Harry, 
saat Hermione berdiri menatap Pelahap Maut, mereka 
lumpuh. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" Dia bertanya pada yang 
lain. "Apa kita tinggalkan mereka di sini?" 


"Apa pilihan lain yang kita miliki?" Tanya Ron. "Jika kita 
menghubungi Kementerian untuk datang menangkap 
mereka, kita berisiko mengungkapkan keterlibatan kita." 


"Aku tidak percaya kita baru saja mengalahkan tiga Pelahap 
Maut," Hermione berkata dengan sangat kaget. 


"Aku akan membunuh mereka," kata Damien sambil 
menggeram, "untuk apa yang mereka lakukan pada Harry." 


Hermione keluar dari linglung dan dia berbalik, berlutut di 
samping Harry dan Damien. Dia cepat-cepat memeriksa 
Harry. "Tidak ada patah tulang, kurasa," katanya. "Tidak ada 


pendarahan, kecuali bibirnya yang pecah, dan beberapa 
memar di lehernya." Dia meletakkan tangannya di 
keningnya. "Suhu tubuhnya meroket lagi." Dia berbalik 
untuk menatap mata Ron. "Kita perlu mengeluarkannya dari 
sini." 


"Semakin cepat semakin baik," kata Ginny. "Kita melihat 
empat Pelahap Maut berlari ke taman, yang lain pasti juga. 
Dan jika ada penyihir lain di daerah itu, mereka akan 
mengenali mereka sebagai Pelahap Maut, mereka mungkin 
menghubungi Kementerian." 


"Dan bahkan jika kita cukup beruntung menjadi satu- 
satunya penyihir di sini, Muggle tidak terbiasa melihat pria 
dewasa berjejer berjejer, mengacungkan tongkat ke udara," 
Hermione memberi isyarat. "Cepat atau lambat, seseorang 
akan datang untuk menyelidiki." 


"Ke mana kita harus membawanya?" Ginny bertanya. 
"Kembali ke hotel?" 


"Tidak," kata Ron. "Dia tidak bisa tinggal di dunia muggle, 
tidak sekarang. Voldemort tahu tentang itu, karena itulah 
dia mengirim anak buahnya ke sini." 


Keempat remaja itu tampak khawatir. 
"Jadi ke mana kita harus membawanya?" Ginny bertanya. 


"Kita tidak punya pilihan lain," kata Ron. "Aku pikir -- aku 
pikir kita harus membawanya pulang." 


Damien melihat ke bawah ke arah tak sadar Harry. Dia tahu 
saudaranya akan membencinya karena melakukan ini, tapi 
apa lagi yang bisa mereka lakukan? 


"Yeah," katanya pelan. "Aku pikir Ron benar. Kita harus 
membawa pulang Harry, Mum dan Dad akan tahu apa yang 
harus dilakukan." 


"Harry tidak akan senang dengan ini," kata Ginny. 


"Aku tahu," Damien mengangguk. "Tapi pilihan apa lagi 
yang ada?" 


"Sebenarnya," Ron memulai. "Di rumah, aku tidak 
bermaksud, Godric's Hollow." 


Tiga orang lainnya berpaling untuk menatap Ron dengan 
alis yang berkerut. "Maksudku, kita harus membawa Harry 
ke The Burrow," Ron menjelaskan. 


Ron belum pernah mengikuti ujian untuk berpenampilan 
lagi, tapi Fred dan George telah mengajarinya bagaimana 
Caranya. Sekarang sangat berguna, saat dia membawa 
Harry dan Damien bersamanya, tepat di luar rumahnya. 
Hermione membawa Ginny. 


Alih-alih masuk ke rumah, Ron membawa mayat Harry yang 
pingsan ke garasi kecil, terselip di balik The Burrow. Mereka 
menaiki tangga dan memasuki satu ruangan yang dibangun 
di atas garasi. Hermione meremas-remas tangannya, saat 
mereka berjalan memasuki ruangan yang sangat kecil dan 
berdebu, dengan dua tempat tidur sebagai satu-satunya 
perabotan. 


Ron meletakkan Harry di salah satu tempat tidur, dan 
kemudian menegakkan tubuhnya untuk meredakan 
ketegangan yang telah diambilnya untuk membawa Harry 
ke sini. 


"Ron, aku tidak yakin tentang ini," Hermione memulai. 


"Kita sudah membicarakannya, Hermione," kata Ron. 
"Pilihan Harry terbatas sekarang, dia tidak bisa hidup di 
dunia muggle lagi, tidak sampai dia pulih sepenuhnya, dan 
dunia sihir masih berbahaya baginya. Satu-satunya pilihan 
yang dimiliki Harry adalah tinggal di sini atau di rumah." Dia 
menoleh untuk melihat Damien dan Ginny. "Kita semua tahu 
bagaimana reaksi Harry jika terbangun di Godric's Hollow." 


"Kurasa dia juga tidak terlalu senang terbangun di sini," 
kata Hermione. "Harry masih sangat sakit, Ron, dia butuh 
tempat yang tepat, dengan pemanas dan air mengalir, 
bukan tempat berdebu, membeku di halaman belakang 
rumahmu." 


"Aku tahu ini tidak banyak," kata Ron. "Dan ini jauh dari 
tempat terbaik untuk Harry, tapi kita tidak punya pilihan 
lain, aku akan memberinya sebuah kamar di The Burrow jika 
aku bisa, tapi kita tidak bisa menyembunyikannya di sana." 
Dia menunjuk ke sekelilingnya. "Ruangan ini sangat 
sempurna, dulu tempat Fred dan George 'bereksperimen' 
dengan produk lelucon mereka. Setelah mereka merusak 
bagian kamar tidur mereka, Dad mengatakan bahwa mereka 
hanya bisa melakukan pengujian produk mereka di ruangan 
ini. Tidak ada yang datang ke sini. Ini tempat yang ideal 
bagi Harry untuk bersembunyi. Dan sejauh tempat itu 
dingin dan berdebu, tidak ada sedikit mantra pembersihan 
dan pemanas yang tidak bisa diperbaiki. " 


"Aku tidak tahu, Ron," kata Damien. "Bagaimana kalau Fred 
dan George kembali, atau ada orang lain yang datang ke 
sini?" 


"Tidak ada yang datang ke sini," jawab Ginny. "Selain itu, 
Mum dan Fleur praktis tinggal bersama Bill di rumah sakit. 
Bahkan saat Bill pulang, mereka berdua akan sibuk 
menjaganya. Dad selalu bekerja, Charlie sudah pergi untuk 


kembali ke pekerjaannya bersama Naga, kalian semua tahu 
Percy, sibuk dengan pekerjaan seperti biasa. Sedangkan 
Fred dan George, mereka menyelesaikan kesepakatan 
dengan toko lelucon. Mereka bahkan mendapat sebuah 
apartemen kecil di dekat toko sehingga mereka pindah. 
Mereka menyimpan berita itu karena setelah pernikahan, 
kalian tahu, tidak ingin mencuri guntur Fleur." Senyum 
sedih melayang di wajahnya. "Mereka memberitahuku 
kemarin, karena mereka harus mengambil alih toko besok, 
itu hanya menyisakan kita, ruangannya aman, tidak ada 
yang akan dengan sengaja menemukannya." 


"Rasanya sangat kejam untuk menjaga Harry di sini," kata 
Damien. 


"Ini tidak kejam," kata Ron. "Apa yang akan kejam adalah 
dengan membukanya ke orang tuamu?" 


Damien tampak tertegun, seolah tak percaya Ron baru saja 
mengatakan itu. "Ron?" 


"Maaf, tapi itu benar," kata Ron. "Mr dan Mrs Potter tidak 
akan bisa menyembunyikannya dari Profesor Dumbledore, 
Damy, kau tahu itu, dan seperti yang dikhawatirkan Harry, 
Profesor Dumbledore kemungkinan akan menahannya 
sebagai tahanan di rumahnya sendiri." Dia memegangi mata 
Damien. "Harry tidak pantas mendapatkan itu. Tidak ada 
yang akan boleh melakukannya. Tapi Harry sudah dipenjara 
di Markas Besar, dan di Hogwarts Dgan jangan lupakan Mad- 
Eye Moody dan sikap Orde lainnya terhadap Harry. Hanya 
ingin menyerahkannya ke Kementerian dan membuatnya 
dicium oleh Dementor, atau dilempar ke Azkaban selama 
sisa hidupnya." Dia menggelengkan kepalanya. "Percayalah, 
inilah hal terbaik dan teraman yang bisa kita lakukan untuk 
Harry." 


Damien mengangguk, tidak menemukannya dalam dirinya 
untuk berbicara. Dia membencinya, tapi Ron benar. Jika 
mereka ingin merahasiakan Harry, mereka harus 
menahannya di sini, jauh dari Dumbledore, jauh dari Orde: 
Jauh dari orang tua mereka sendiri. 


Nott, Reid dan Kerr berdiri dalam diam, di hadapan Lord 
Voldemort. Tidak peduli berapa banyak mereka mencoba, 
mereka tidak bisa berhenti gemetar. Ketakutan memancar 
dari mereka mempengaruhi sisa Pelahap Maut yang 
memadati ruangan itu. Semua orang memperhatikan sang 
Pangeran Kegelapan dengan hati yang kencang dan mulut 
kering. 


Tiga Pelahap Maut telah menjelaskan bagaimana mereka 
berhasil menemukan Harry untuk kehilangan dia lagi. 
Mereka bahkan telah mengungkapkan bagaimana kelompok 
remaja yang telah menyelamatkan Harry. Mereka bisa saja 
berbohong, memberi tahu Lord Voldemort sebuah cerita 
yang lebih rumit yang tidak membuat mereka terlihat 
seperti orang idiot yang kikuk: Jika saja tuan mereka bukan 
seorang Legimens yang cakap, dengan kemampuan untuk 
melihat melalui ingatan mereka dan menemukan 
kebenarannya. 


Voldemort menatap ketiga pria itu. Dia mengarahkan 
tongkatnya ke Kerr dan Reid, menembak keduanya dengan 
kutukan pembunuhan, satu demi satu. Mayat tak bernyawa 
jatuh ke tanah dan Nott langsung berlutut, dan mulai 
mengemis lada Pangeran Kegelapan untuk tidak 
membunuhnya juga. 


Voldemort melangkah maju. 


"Berdiri," perintahnya, memaksa Nott untuk bangkit berdiri. 
"Sudahkah kau menceritakan semuanya?" Dia bertanya. 


"Y-ya, Tuanku, s-segalanya." Nott tergagap. 


"Kalau begitu jelaskan bagaimana mungkin kau diserang 
oleh sekelompok anak remaja?" Tanya Voldemort. 


Nott menelan ludah dengan susah payah, saat ia bertemu 
dengan mata merah rubi tanpa ampun yang penuh dengan 
kemarahan semacam itu. Sebenarnya, dia tidak memberi 
tahu Voldemort semuanya. Dia telah meninggalkan bagian- 
bagian tentang menyiksa Harry. Yang benar adalah bahwa 
Nott begitu asyik dengan penderitaan Harry sehingga dia 
dan dua Pelahap Maut lainnya tidak memperhatikan 
keempat remaja itu merayap di belakang mereka. 


Nott berkeringat. Apa yang akan Lord Voldemort lakukan 
padanya jika dia tahu bahwa dia telah menyia-nyiakan 
waktu untuk menyakiti Harry, kapan dia bisa membawanya 
kembali ke Riddle Manor? Dia tidak ingin mencari tahu. 


"Tuanku-" dia memulai. "Saya - saya tidak - Bukan saya- 
saya-" 


Voldemort menegakkan tubuhnya hingga berdiri tegak. Nott 
adalah lingkaran dalam Death Eater. Dia adalah penyihir 
yang efisien, dengan banyak keterampilan. Jadi agar dia 
tidak sadar -- dan oleh anak-anak -- sama mencurigakannya 
karena penasaran. Hanya ada satu waktu lagi Nott diserang 
oleh seorang anak, tapi itu karena Harry. Itu bisa dimengerti. 
Harry kuat, bahkan pada usia tujuh tahun. Hal ini harus 
lebih dari itu. 


Tanpa memberi kesempatan pada pria yang gemetar untuk 
mengumpulkan dirinya sendiri, Voldemort memasuki pikiran 
dan kenangannya. Tidak sulit menemukan ingatannya, 
karena hal itu sama saja dengan yang sengaja 
disembunyikannya. 


Hati Voldemort melompat ke dadanya saat melihat Harry 
muncul di depan matanya, terlihat sakit dan lelah. Ini 
menimpa Voldemort bahwa Harry sedang sakit. Mengapa 
Harry sakit? Dia tidak pernah sakit. Kemudian Voldemort 
menyadari bahwa Harry menderita karena transfer sihir 
yang telah dilakukannya untuk menyelamatkan James 
Potter yang menyedihkan itu. Voldemort menggenggam 
ujung terakhir kesabarannya untuk mengendalikan 
kemarahannya. 


Namun, jerat itu tersentak saat melihat Nott menyerang 
Harry dari belakang dan melemparkannya dengan kejam ke 
tanah sebelum menendangnya, berulang kali. Voldemort 
melihat dengan perasaan tak percaya. Pelahap Mautnya 
menyakiti anaknya. Rasanya sangat menggelikan, sangat 
tidak nyata, sehingga Voldemort hampir bisa percaya bahwa 
ini adalah fantasi buruk tentang Nott, dan bukan ingatan 
yang sebenarnya. 


Tapi sayangnya, ini nyata, dan itu baru terjadi beberapa jam 
yang lalu. Voldemort melihat saat Nott akhirnya menariknya 
kembali dan menyulut seutas tali yang meluncur di leher 
Harry, melingkar rapat di tenggorokannya. Voldemort tidak 
mau lagi menonton. Dia memiliki gagasan yang cukup 
bagus tentang apa yang akan terjadi selanjutnya, tapi dia 
juga tidak dapat menarik dirinya dari ingatan, terlalu asyik 
ngeri dan tak percaya. 


Voldemort merasakan isi perutnya berkelok-kelok saat 
melihat Harry mengangkat tali di lehernya. Harry meronta- 
ronta. Dia tidak bisa bernapas, dan Voldemort merasakan 
napasnya sendiri tersedak di dadanya. Harry mencoba, 
Anaknya berjuang untuk membebaskan dirinya sendiri, 
untuk menjulurkan tangannya dari tali yang menahan 
mereka di belakang punggungnya, namun usahanya sia-sia 
belaka. 


Voldemort mendengar torehan Pelahap Mautnya tertawa di 
telinganya, menyaksikan Nott mendorong dua Pelahap Maut 
lainnya untuk bergabung dan menyiksa Harry, tapi dia tidak 
bisa menarik tatapannya dari anaknya, Yang perlahan 
tercekik di bawah jeruji. Dia melihat mata Harry berguling 
ke belakang kepalanya, beberapa saat sebelum dia jatuh 
terjerembab ke tanah. 


Nott berbalik untuk melihat siapa yang telah membatalkan 
daya tarik levitasinya dan melihat keempat remaja itu 
berdiri di depannya, tongkat sihir terangkat dan menunjuk 
lurus ke arah mereka. Seorang anak laki-laki berambut 
merah melemparkan mantra 'Stupefy' ke Kerr yang tampak 
terkejut, yang langsung menabrak tanah, sementara pada 
saat yang sama seorang gadis berambut cokelat lebat 
mengutuk Reid dengan cabang pohon yang berayun. Kedua 
Pelahap Maut langsung memukul tanah. Nott melemparkan 
kutukan pada anak laki-laki berambut hitam yang berdiri di 
tengah kelompok -- yang dikenali Voldemort dari gambar- 
gambar yang dibingkai di atas mantel Potter. Dia adalah 
anak Potter: Anak laki-laki yang dilindungi Harry saat 
Hogwarts Express diserang. 


Saat Voldemort melihat, mantra Nott berhenti sebelum 
memukul anak laki-laki Potter itu dan seolah-olah 
menghilang ke udara yang tipis. Anak laki-laki itu bahkan 
tidak bergeming saat mantra Nott datang mendekatinya, 
hampir seolah dia tahu itu tidak bisa menyentuhnya. Dia 
melemparkan 'Stupefy' ke Nott yang membuat dia 
kedinginan. 


Voldemort menarik dirinya dari ingatan dan menjulang di 
atas bentuk ketakutan Nott. Karena kebodohan pria ini, 
Harry tidak tertangkap dan dibawa kembali kepadanya. Nott 
telah berani menyakiti Harry, saat Voldemort memberi 


perintah khusus untuk menangkap Harry dan tidak 
menyakitinya. 


Potongan tangan Voldemort yang kejam, dan Nott terlempar 
ke udara, menabrak dinding dan mendarat di lantai batu 
yang dingin. Sambil merintih, Nott mendongak, mendapati 
Voldemort berdiri di depannya, ujung tongkat sihirnya 
bercahaya hijau. Nott mulai menangis, mengemis untuk 
hidupnya. 


"Tolong, tolong, Tuanku, jangan bunuh saya. Tolong saya 
tidak akan mengecewakanmu lagi saya bersumpah. Tolong, 
tolong, Tuanku tolong, kasihanilah!" 


Voldemort menjawab dengan suara dingin dan kejam, "Kau 
seharusnya sudah memikirkan murkaku sebelum 
menyentuh Harry, apalagi mengangkat tongkat sihirmu ke 
arahnya. Kau, di atas orang lain, seharusnya ingat bahwa 
aku tidak mentolerir siapa pun yang menyakiti anakku." 


Gelombang lampu hijau bergemuruh keluar dari tongkat 
Voldemort dan memukul Nott di dada. Mata Nott menjadi 
gelap saat cahaya itu mengenainya dan tubuhnya merosot 
ke lantai. Tatapan setiap orang tertuju pada Pelahap Maut 
yang dibunuh bukan karena gagal membawa Harry kembali 
kepada Tuan mereka, tapi karena dia telah membuat 
kesalahan dengan menyakitinya. 


Harry terbangun karena sakit kepala. Bekas lukanya 
berdenyut: Rasa sakit yang biasa terjadi setelah serangan 
yang intens, yang sayangnya tak disadari Harry. Dengan 
terbayang ia membuka matanya dan melihat ke sekeliling 
dirinya sendiri. Dia tidak mengenali sekelilingnya. Panik 
masuk dan dia mencoba melompat dari tempat tidur, tapi 
tubuh lelahnya memprotes untuk dipindahkan begitu tiba- 
tiba dan Harry akhirnya hanya berhasil setengah duduk di 


tempat tidur, Mata hijaunya yang tajam menyapu 
lingkungan sekitar, mencoba memahami hal itu: Untuk 
mengetahui di mana dia berada. 


Ruangan itu kecil: Lebih kecil dari kamarnya yang biasa di 
penginapan. Itu sangat tampak telanjang. Ada karpet usang 
di lantai, dan tempat tidur yang identik dengan tempat 
tidurnya, di seberangnya, dan hanya itu. Ruangan itu cukup 
bersih tapi berbau: Udara berjamur yang berkembang dalam 
ruangan karena dibiarkan tertutup dan kosong untuk jangka 
waktu tertentu. 

Rasa menggigil yang melintasinya tidak ada hubungannya 
dengan dingin yang menggigit tangan dan wajahnya. 
Apakah Pelahap Maut membawanya kemari? Tidak, 
mengapa mereka? Dia pasti sudah terbangun di kaki 
Voldemort, bukan di ruangan yang menyedihkan ini. 
Bukankah Pelahap Maut menyerang? Harry benar-benar 
lupa, tapi jelas sekali dia merasa melihat tanah penuh tubuh 
mereka yang terjatuh tak sadarkan diri. Dia mengira telah 
melihat Damien, beberapa detik sebelum pingsan. 


Satu-satunya pintu di ruangan itu berderit terbuka, dan 
Damien menelengkan kepalanya. Dia bertemu dengan mata 
Harry dan kekhawatiran di wajahnya menguap begitu mata 
hazel itu terhubung dengan warna hijau. Senyum lega 
menerangi wajah Damien dan dia bergegas masuk. 


"Terimakasih Merlin, kau sudah bangun, aku benar-benar 
khawatir. Sudah lima jam," kata Damien, datang ke tempat 
tidur Harry. "Bagaimana perasaanmu? Apakah kau merasa 
sakit? Apakah kau masih demam?" Dia mengulurkan tangan 
untuk merasakan dahi Harry tapi Harry menunduk, dengan 
sengaja menjauh dari tangannya yang terulur. Damien diam, 
kaget dan sedikit terluka. "Harry?" Dia bertanya. 


Harry melihat ke sekeliling ruangan lagi. "Di mana aku?" 
Tanyanya, dan suaranya terdengar tebal dan serius dari 
tenggorokannya yang memar, tapi tidak cukup untuk 
menutupi kemarahan dengan suara tenangnya. 


"Kami tidak tahu harus membawamu ke mana," Damien 
memulai. "Kami tidak bisa meninggalkanmu di dunia 
muggle, jadi -- jadi kami membawamu ke sini." 


"Di mana di sini?" Tanya Harry. 


Damien tersendat, sebelum menjawab. "Ini ... The Burrow, 
rumah Ron, teknisnya bukan rumah yang sebenarnya. 
Sebuah ruangan di atas garasi mereka." 


Harry turun dari tempat tidur, menghadapi Damien tanpa 
kemarahan. 


"Aku di mana?" Dia menuntut. 


Tatapan Damien terjatuh ke tanah, tak mampu menahan 
mata kakaknya yang marah dan merah. 


"Kami tidak tahu harus berbuat apa," gumamnya, mencoba 
menjelaskan. 


"Sialan, Damien!" Harry mendidih. "Kau telah melakukan 
segala kemungkinan untuk membunuhku dan karena itu 
tidak berhasil, kau telah membawaku ke depan pintu 
anggota Orde. Apa yang kau pikirkan?" 


"Maafkan aku," kata Damien. "Tapi kami tidak tahu ke mana 
lagi untuk membawamu, entah di sini, atau -- atau Godric's 
Hollow." 


Kaki Harry gemetar di bawahnya: Tubuhnya terlalu lemah 
dan lelah untuk mendukungnya. Tapi dia masih mengambil 


langkah menuju Damien dengan kepalan tangan. Ketika 
Damien melangkah mundur, jelas terkesima olehnya, Harry 
terdiam dan menarik napas, mencoba menahan emosinya. 


"Damien," dia memulai dengan tenang. "Katakan yang 
sebenarnya, apakah kau ingin aku tertangkap? Apakah kau 
ingin aku mati?" 


Damien menatapnya dengan mata terbelalak. "Tidak," dia 
menggelengkan kepalanya. "Tentu saja tidak." 


"Lalu kenapa kau melakukan ini padaku?" 


"Harry, aku ... maafkan aku, tapi aku tidak tahu harus 
berbuat apa lagi," kata Damien. "Kami harus 
menyembunyikanmu, dan Pelahap Maut tahu tentang kau 
tinggal di dunia muggle, jadi-" 


"Yeah, coba tebak bagaimana mereka tahu!" Harry meludah. 
"Ayo, Damien, coba dan cari tahu." 


Damien tampak begitu bingung, hampir membuat Harry 
merasa tidak enak -- hampir. Saat ini, Harry terlalu marah, 
dan terlalu kesakitan, merasa kasihan pada siapa saja 
kecuali dirinya sendiri. 


"Harry," Damien mulai dengan suara kecil, menggelengkan 
kepalanya. "Aku tidak tahu." 


"Mereka mengikutimu," kata Harry, mencoba, dan gagal, 
untuk menahan kemarahannya. "Mereka mengikutimu 
selama seminggu tanpa kau tahu tentang hal itu. Satu hal 
yang tidak diperhatikan temanmu juga pernah mengikutimu 
satu kali, tapi tidak memperhatikan bahwa tiga pria, yang 
mengenakan jubah hitam, mengikutimu sepanjang minggu, 
Damy! Apakah kau tidak memperhatikan sesuatu itu? " 


Tenggorokan Harry hampir ditutup dengan rasa sakit. Dia 
secara naluriah mengulurkan tangan untuk tempat tidur, 
lututnya tertekuk di bawahnya. Dia mengaku kalah dan 
duduk, menarik napas dalam-dalam, tangannya menuju 
tenggorokan dan lehernya yang memar dan bengkak. 


"Aku ... aku tidak tahu harus berkata apa," kata Damien, 
terdengar ngeri dan sangat malu. "Maafkan aku, Harry, aku 
bahkan tidak tahu bagaimana mereka bisa mengikutiku, aku 
sangat berhati-hati, aku -- Harry, maafkan aku, aku sangat, 
sangat menyesal." 


"Maaf tidak berarti apa-apa," kata Harry, suaranya gatal. 
"Apa yang akan terjadi jika aku dibawa kembali?" Tanyanya 
sambil menatap Damien dengan mata marah. "Aku akan 
membiarkan ingatanku dihapus, aku akan kembali 
melakukan perintah Voldemort, tidak menyadari bagaimana 
dia menggunakanku dan hal pertama yang harus dilakukan 
Voldemort adalah membunuh kaliam semua." 


Mata Damien yang ketakutan dan terengah-engah 
mendapati Harry membuang muka, menambahkan rasa 
bersalah ke dadanya yang sudah sakit. 


"Lupakan saja, Damien, itu salahku," kata Harry. "Kupikir kau 
akan bersikap bijaksana terhadapku, tapi aku meminta 
terlalu banyak darimu." 


"Harry, tidak," Damien berlutut di sampingnya, tangannya 
meraihnya, tapi Harry menepisnya. 


"angan sentuh aku," katanya, suaranya yang patah 
membuat kata-kata itu terdengar seperti dukacita yang 
menyedihkan daripada ancaman. "Hanya ... pergi, 
tinggalkan aku sendiri." 


"Kumohon, Harry-" Damien mencoba. 


"Pergilah," suara Harry retak - dia kehilangan suaranya 
karena luka-lukanya. 


Damien tidak ingin pergi, tapi dia juga tidak ingin 
menyebabkan rasa sakit saudaranya lebih dari yang sudah 
dia alami sebelumnya. Dia bangkit dan perlahan pergi, 
meninggalkan Harry sendirian. 


To be Continued- 


Berpisah Jalan 


Damien langsung pergi kembali masuk ke The Burrow dan 
langsung memberi tahu ketiga temannya yang lain apa 
yang sudah Harry katakan. 


"Sangat tidak masuk akal! Itu bukan salahmu. Memangnya 
kau tahu kalau ada yang mengikutimu? Aku akan berbicara 
dengannya," kata Ginny setelah mendengarkan Damien apa 
yang sudah Harry katakan padanya. 


"Tidak, Gin. Biarkan saja. Harry benar. Aku 
mengacaukannya. Harry bisa saja tertangkap dan dibawa 
pulang dan itu semua adalah salahku," kata Damien sedih. 


"Hanya... tolong berikan ini pada Harry," kata Damien sambil 
memberikan tongkat Harry. Damien pergi ke kamar Harry di 
hotel waktu itu dan mebereskan serta mebawa pergi semua 
barang milik Harry. 


Ginny mengambil tongkat itu dan memandang Damien 
dengan simpati. Hermione datang dan memberikan pelukan 
hangat kepada Damien. 


"Dia hanya sedang marah sekarang. Berikan dia waktu, 
Damy. Dia akan memaafkanmu. Dia akan sadar kalau kau 
tidak bermaksud ini semua akan terjadi." 


Ginny dan Hermione pergi ke tempat Harry sedang 
beristirahat dengan membawa beberapa makanan untuk 
Harry. Setelah mereka masuk kedalam ruangan sempit itu, 
mereka melihat remaja berambut berantakan itu sedang 
tidur. Ginny menaruh nampan makanannya di samping 
tempat tidur Harry dan memberikan mantra supaya 
makanannya tetap hangat. Hermione berdiri di depan pintu 
menunggu Ginny. 


Ginny merasa kasihan terhadap Damien, tapi di saat yang 
sama dia tidak bisa benar-benar marah terhadap Harry. Dia 
baru saja melewati peristiwa mengerikan di tangan Pelahap 
Maut. Ginny melihat lebam di leher Harry, secara insting dia 
perlahan menyentuh lebam itu, kemarahan datang padanya 
saat memori dimana Harry disiksa kembali teringat. 


Ginny dan Hermione pergi dan tidak mengecek Harry lagi 
sampai keesokan harinya. Walaupun keempat remaja itu 
terus berusaha untuk meminta maaf pada Harry, Harry tetap 
saja tidak merespon siapapun. Dia tidak berbicara apapun 
setelah percakapannya dengan Damien. 

Hari berlalu dan Harry secara perlahan mulai membaik. Dia 
memakan makanan apapun yang disediakan untuknya dan 
membiarkan Hermione melakukan pengobatan 
semampunya. Satu-satunya orang yang Harry respon adalah 
Ginny. Walaupun hanya jawaban satu kalimat. 


Ron benar. Tidak ada yang datang ke ruang kecil dekat 
garasi di The Burrow itu. Molly dan Fleur masih 
menghabiskan banyak waktu mengurus Bill. Fred dan 
George datang setiap hari, tapi selalu buru-buru kembali ke 
tokonya di Diagon Alley. Percy dan Arthur selalu kelelahan 
saat sampai ke rumah jadi tidak akan ada yang sadar kalau 
keempat remaja itu menghabiskan banyak waktu di garasi 
belakang. 


Setelah sepuluh hari, Harry sudah benar-benar sembuh. 
Kekuatan sihirnya juga sudah pulih sepenuhnya dan 
walaupun Harry tidak akan pernah mengakuinya, keempat 
remaja itu benar-benar merawatnya dengan baik. Ruang 
kecil ini lumayan nyaman tapi Harry tetap saja senang 
ketika akhirnya semua ini berakhir. 


Di hari terakhirnya, keempat remaja itu mencoba berbicara 
dengannya lagi. 


"Mau pergi ke mana kau sekarang? Kau harus tunggu 
beberapa hari lagi sebelum pergi. Kau belum terlihat sehat 
sepenuhnya," kata Hermione khawatir. 


"Kapan kau akan menghubungi kami lagi?" tanya Damien 
takut-takut. 


Harry memandang ke arah remaja itu sebelum mengambil 
jubahnya. 


"Tidak akan," jawab Harry simple. 


"Ayolah, Harry! Kami kan sudah minta maaf, apa lagi yang 
kau inginkan dari kami?" kata Ron, ada sedikit nada jengkel 
di sana. 


"Aku tidak menginginkan apapun dari kalian. Aku tidak 
pernah minta. Kalian sendiri yang mau membantuku. Aku 
sudah bilang kepada kalian kalau aku akan memberi tahu 
kalian dulu sebelum ada pertemuan, tapi kalian langsung 
datang tiba-tiba. Sekarang ini semua terjadi. Aku tidak akan 
mengambil resiko lagi. Sudah selesai! Kalian semua tidak 
akan membantuku lagi," kata Harry dengan tegas. 


Kedua gadis itu terlihat kaget. Mereka tahu kalau Harry 


marah tapi mereka tidak pernah berfikir kalau Harry akan 
mencampakan mereka begitu saja. Terutama setelah mereka 
semua sudah mengambil banyak resiko untuk 
membantunya. Belum lagi dua minggu terakhir ini mereka 
habiskan untuk merawat Harry sampai dia sembuh. Sebelum 
siapapun berbicara, Ron angkat suara. 


"jadi begitu! Kau bilang ini selesai dan langsung saja 
selesai! Kau pikir setelah terlibat semua ini, kami semua 
akan mundur hanya karena kau bilang begitu! Kau bisa 
berbuat apapun sesukamu! Kami sudah memulai semua ini 
dan kami tidak akan mundur sampai Horcrux terakhir 
dihancurkan!" 


Kata-kata Ron menggema di sekitar ruang kecil itu. 
Beberapa saat tidak ada yang berbicara. Damien menahan 
nafasnya, menunggu Harry bereaksi. Harry bergerak 
melewati Ron dalam diam dan mendekati pintu. 


"Lakukan saja apapun yang kalian suka, hanya jangan ikut 
campur denganku lagi," kata Harry kepada Ron, sebelum 
membuka pintu dan pergi dari keempat remaja yang sudah 
membantunya begitu banyak daripada siapapun. 


Di mana Harry sekarang atau bagaimana dia bisa tetap 
bersembunyi dari para Pelahap Maut, tidak ada yang pernah 
tahu. Ron, Hermione, Ginny dan Damien memfokuskan 
pikiran mereka pada pencarian Horcrux selanjutnya. Damien 
menghabiskan banyak waktu yang bisa ia usahakan di The 
Burrow. Lebih banyak dia menghabiskan waktu mencari 
Horcrux, lebih sedikit waktu dia habiskan untuk merindukan 
kakaknya. Damien tahu kalau Harry akan menghubunginya 
lagi. Harry akan tenang dan mungkin akan memaafkannya. 
Damien harap. 


Bill akhirnya pulang ke rumah setelah tiga minggu dirawat, 
dan seperti yang sudah diduga, The Burrow menjadi sangat 
sibuk. Banyak saudara yang datang menjenguk Bill dan 
mendoakan Bill supaya cepat sembuh. Dan hasilnya 
keempat remaja itu harus pindah ke Godric Hollow. 


Sebelum empat minggu setelah Harry pergi meninggalkan 
The Burrow, keempat remaja itu berhasil mendapatkan 
petunjuk apa itu Horcrux selanjutnya. Ada sebuah kliping di 
Daily Prophet, menunjukkan kalau ada pembukaan pameran 
di 'Gallery of Magical Artefacts and Famous Masterpieces' 
atau gedung artefak sihir dan karya besar terkenal. 


Benda itu mungkin adalah benda termahal yang ada di sana 
dan tanpa diragukan pasti itu Horcrux. Benda itu adalah 
pena bulu emas, lima kali lebih besar daripada pena bulu 
biasa. Benda itu milik Rowena Ravenclaw. 


Keempat remaja itu saling pandang. Deskripsi tentang pena 
bulu itu persis dengan deskripsi Horcrux. Benda itu milik 
salah satu pendiri Hogwarts, benda itu sangat mahal dan 
tanpa diragukan merupakan objek sihir dengan banyak 
sejarah di dalamnya. Benda itu baru saja dipindahkan ke 
Gedung di London setelah dipamerkan ke seluruh dunia. 


"Oke, jadi ini adalah Horcrux, setuju?" tanya Ron. 

Ketiga lainnya hanya mengangguk sebagai tanda setuju. 
"Tapi aku tidak mengerti, tidakkah ini berbahaya? Maksudku 
untuk V-Voldemort. Semua orang bisa saja mencuri benda 
ini. Aku tidak mengerti kenapa dia tidak menjaga benda 


ini?" kata Ginny, berfikir keras. 


"Ini seperti piala Hufflepuf. Dia sengaja menaruh Horcruxnya 


di tempat yang memiliki banyak perlindungan. Dan jika ada 
yang bisa mencurinya, mereka tidak akan 
menghancurkannya, karena ini adalah benda yang sangat 
mahal. Pena bulu ini tidak akan diam di sana dan menunggu 
seseorang untuk mencurinya. Gedung itu pasti memiliki 
banyak mantra pelindung, juga pasti Voldemort 
memberikan mantra pelindungnya sendiri di benda itu," 
Hermione menjelaskan. 


"adi apa yang akan kita lakukan? Apakah kita harus 
memberi tau para Orde, atau kita ambil sendiri?" tanya 
Damien. 


Keempat remaja itu saling pandang dan tanpa kata-kata lagi 
setuju kalau mereka sendirilah yang harus mengambilnya. 
Kalau mereka tidak berhasil maka mereka bisa langsung 
memberi tau para Orde kalau mungkin ini adalah salah satu 
Horcrux. 


"Oke, jadi kita pergi besok, setuju?" tanya Ron. 

"Setuju" 

Beberapa kilometer jauhnya, di ruangan kecil di mana Harry 
sedang berdiri memengang kliping dari Daily Prophet. Pena 


bulu emas! Harry tau ini adalah Horcrux tanpa diragukan 
lagi. Gedung ini dibuka besok. 


'Besok,' kata Harry kepada dirinya sendiri. Dia akan 
menghancurkan pena bulu emas ini besok. 


To be Continued- 


Pena Bulu Emas 


ps: Jadi, aku ingin mengucapkan terima kasih kepada 
@tanyyy10 yang telah membantuku melanjutkan 
terjemahan Trilogy Dark Prince yang pertama ini dan 
mungkin dia juga akan ikut menerjemahkan beberapa 
bagian buku kedua dan ketiganya (sumpah kamu baik 
banget sih yaaaa), dan juga untuk para pembaca yang 
masih setia membaca setelah setahun lebih aku hiatus 
heheh tanpa kalian aku hanyalah remah-remah water, 


guys... 


#HHH 


'Gallery of Magical Artefacts and Famous Masterpieces' atau 
Gedung Artefak Sihir dan Karya Besar Terkenal dipenuhi 
banyak penyihir berbagai usia. Ada penyihir cilik yang bersi 
keras mau mencoba permainan sihir di lantai tiga gedung 
itu, sementara penyihir remaja lainnya sibuk melihat-lihat 
senjata yang sudah digunakan di banyak peperangan, dan 
penyihir dewasa punya banyak objek sihir untuk 
memanjakan rasa penasaran mereka. Secara menyeluruh 
gedung ini sebenarnya punya semua benda yang bisa 
memberikan rasa penasaran kepada siapapun. 


Ron, Hermione, Ginny dan Damien berjalan masuk ke dalam 
gedung dengan perasaan lumayan senang dan 
menghabiskan beberapa menit pertama untuk melihat 
sekeliling mereka dengan perasaan terpesona. Gedung ini 
benar-benar gedung yang sempurna. Dengan banyak kaca 


sebagai atapnya, dan banyak pilar-pilar yang terbuat dari 
emas. Ron sedang memandangi perhiasan yang berada di 
dalam dinding kaca. 


Mereka langsung memfokuskan lagi perhatian mereka ke 
alasan pertama kenapa mereka ke sini, Pena bulu emas. 
Sebenarnya tidak terlalu sulit untuk menemukan pena bulu 
emas itu, karena pena tersebut diletakkan di tengah gedung 
di lantai satu. Benda itu mungkin adalah benda terindah 
yang pernah dilihat oleh keempat remaja ini. Pena itu 
terbuat dari seratus persen emas murni dan banyak rumor 
yang bilang kalau tintanya juga emas murni. Pena tersebut 
dijaga oleh kotak kaca. 


Keempat remaja itu membuat poin di kepala mereka 
seberapa banyak mantra perlindungan di sekitar pena bulu 
emas tersebut. Banyak penjaga di sekitar gedung ini dan 
keempat remaja ini paham betul kalau mereka tidak akan 
mungkin bisa mengambil pena itu lalu kabur dengan 
selamat. Mereka berjalan-jalan mengelilingi gedung sampai 
waktunya gedung untuk tutup. 


Para penjaga akhirnya melaksanakan pengecekan terakhir 
mereka di sekitar gedung. Selalu dengan prosedur yang 
sama. Sebenarnya para penjaga tidak mengerti kenapa ada 
orang yang membahayakan nyawa mereka sendiri untuk 
mencuri salah satu benda dari gedung ini. Sangat tidak 
mungkin bisa keluar dari gedung ini dengan begitu banyak 
mantra pelindung yang dipasang. Akhirnya para penjaga 
mengucapkan mantra terakhirnya dan mengunci pagar 
gedung tersebut dan pergi ke rumah mereka masing- 
masing. 


Di dalam ruang utama gedung yang sekarang sudah gelap 
ini, Hermione dan Ginny keluar dari Jubah Gaib. Ron dan 
Damien menonaktifkan mantra tidak terlihat di tubuh 


mereka. Keempat remaja ini melihat ke sekeliling mereka. 
Semua benda berharaga dijaga oleh bermacam-macam leser 
warna. Banyak cahaya yang berwarna merah dan hijau 
berbentuk zig zag, tentunya untuk memastikan tidak akan 
ada seorangpun yang bisa melewatinya atau kalau mereka 
nekat maka alarm akan berbunyi. 


"Baiklah, sekarang apa?" bisik Ron ke Hermione. 


"Sekarang kita ambil yang kita butuhkan," jawab Hermione 
simpel. 


Damien mengeluarkan miniatur sapu terbang nimbus-nya 
dan langsung saja miniatur itu berubah menjadi ukuran 
yang sebenarnya. Dia menaiki sapunya dan berbalik untuk 
memberikan ketiga teman lainnya senyuman lalu naik ke 
udara. Dia terus naik sampai mencapai atap gedung. 
Sekarang dia bisa melihat kalau ternyata sinar laser itu 
berasal dari kotak kecil di dekat dinding. Dengan hati-hati 
Damien mendekati kotak tersebut dan memastikan kalau 
tidak ada satu cahaya pun yang mengenainya, kalau tidak 
alarmnya akan berbunyi dan dia juga teman-temannya akan 
berada di dalam masalah yang lebih banyak dari yang 
pernah mereka bayangkan. 


Damien akhirnya sampai di samping kotak itu. Dia melihat 
ada lubang kecil di mana harus ada tongkat sihir yang 
dimasukan untuk bisa menyalakan atau mematikan cahaya 
lasernya. Damien tahu pasti hanya ada satu tongkat yang 
bisa digunakan di lubang kotak itu, jadi dia harus mencari 
jalan lain untuk mematikan cahaya lasernya. Damien 
mengambil nafas yang panjang dan dengan perlahan 
membuka kotaknya. Dengan hati-hati dia memasukan pipa 
plastik ke dalam lubang. Pipanya mulai mendesis dan 
beberapa menit kemudian pipa plastik itu meleleh dan 
lelehannya menyerap di lubang tersebut. Lalu Damien 


memasukkan tongkatnya sendiri ke dalam lubang dan 
terdengar bunyi klik. Damien tersenyum kepada dirinya 
sendiri dan menutup kembali kotak itu. 


Pipa plastik itu sebenarnya adalah produk lain hasil karya 
Fred dan George. Simpelnya disebut 'kunci segalanya'. Pipa 
ini adalah produk yang bisa membuka segala macam 
gembok. Pipa ini akan meleleh di dalam dan mengubah 
bentuk gemboknya atau di kasus ini mengubah bentuk 
tongkatnya, dan semua kunci atau tongkat bisa membuka 
gemboknya. Satu-satunya masalah adalah lelehan pipa ini 
bersifat korosif atau merusak yang bisa menyebabkan 
gemboknya bisa disalahgunakan. 'Sesuatu yang masih 
harus kita perbaiki lagi," Fred sudah memberitahu Damien 
ketika Damien menanyakan pipa itu. Damien membeli pipa 
plastik ini sebelum pergi ke gedung, mungkin saja dia 
membutuhkannya. Damien buru-buru membersihkan sisa 
lelehan plastik di gemboknya. Dia tidak mau si kembar 
dituduh melakukan sesuatu yang mereka sendiri tidak tahu. 
Kalau para Auror mengecek kotak ini, mereka tidak akan 
menemukan apapun yang Damien gunakan untuk membuka 
gembok kotak ini. 


Damien kembali naik ke udara dan menghampiri teman- 
temannya. Langsung saja, keempat remaja ini mendekati 
tempat di mana pena bulu emas disimpan. Lebih cepat 
mereka keluar dari gedung ini, lebih baik. 


Harry merasakan kakinya terlempar ke bawah saat dia 
mendarat di atap gedung. Dia berdiri dan terdiam sambil 
mendegarkan kalau-kalau ada suara lain. Ternyata tidak ada 
suara lain selain suara nafasnya sendiri. Harry buru-buru 
mendekati pintu yang terletak di tengah-tengah atap 
gedung. Harry mendarat di sisi samping atap gedung, jadi 
dia harus berlari untuk mencapai pintu tersebut. Setelah 
sampai, Harry meletakkan tangannya di sekeliling pegangan 


pintu untuk membuka kunci dan mematikan mantra yang 
dipasang di sekeliling pintu. 


Harry mendengar bunyi klik dan langsung berlari ke dalam 
gedung. Harry sudah mengunjungi gedung ini sore tadi, di 
bawah penyamaran tentunya dan sudah melihat di mana 
letaknya pena bulu emas itu. Yang harus dia lakukan adalah 
mematikan seluruh mantra pelindung dan mengambil pena 
bulu emas secepatnya, sebelum para penjaga datang lagi 
untuk mengecek gedung ini dua jam sekali. Ada banyak, 
sangat banyak mantra yang harus Harry matikan untuk 
sampai ke lantai dasar. 


Setelah sampai ke lantai dasar Harry tahu kalau dia tidak 
sendirian. Dia bisa mendengar suara bisikan keempat 
remaja di sana yang sedang memberikan instruksi satu 
sama lain. Harry sampai di lantai dasar bersamaan dengan 
selesainya Damien mematikan cahaya laser yang 
melindungi lantai dasar tersebut. Harry berusaha supaya 
tidak merasa jengkel pada kebodohan mereka. Kenapa 
mereka masih nekat mencari Hocrux? Mereka sangat keras 
kepala. 


Harry melihat ketiga remaja yang lain menepuk punggung 
Damien dan berbisik 'bagus sekali'. Harry memutar bola 
matanya. Dia sudah mematikan berpuluh-puluh mantra 
pelindung dan itu sama sekali tidak sulit. 


Harry berhati-hati untuk tidak menyentuh alarm lain yang 
tidak terlihat di dalam dinding. Perhiasan yang sangat 
dikagumi banyak orang sebenarnya adalah sensor yang 
sangat sensitif. Kalau ada seseorang yang menyentuhnya 
ketika gedung sudah tutup, maka sensor tersebut akan 
mengirimkan alarm tersembunyi ke para Auror. Harry harap 
tidak ada yang menyentuh dinding atau menyender ke 
dinding. 


Harry berhenti beberapa langkah di belakang keempat 
remaja tersebut. Mereka sedang mengamati kotak 
pelindung pena bulu emas sambil memikirkan cara terbaik 
untuk mengangkatnya. 


"Menurutku, Wingardium Leviosa bisa digunakan" usul Ron. 


"Tidak, itu mungkin akan menyalakan alarmnya kalau 
kacanya diangkat. Mungkin sebaikanya kita menembus 
kacanya bagaimana pun caranya," saran Hermione. 


"Bagaimana caranya kita melakukan itu? Aku pikir ide Ron 
lebih baik," jawab Damien. 


"Kenapa kalian tidak hancurkan saja kotaknya. Mungkin itu 
berhasil," kata suara yang sangat menyindir. 


Keempat remaja lainnya berbalik saat mereka mendengar 
suara di belakang mereka. Mereka tidak menyangka kalau 
Harry akan berdiri di belakang mereka. 


"Harry? Bagaimana kau bisa... Apa yang kau lakukan di 
sini?" tanya Ron. 


Saat Ron sadar apa yang sudah ia katakan, Ron sadar 
betapa bodohnya pertanyaannya itu. 


"Hanya berpikir aku akan mengikuti pesta minum teh di sini. 
Demi neraka, apa yang kau pikirkan sebenarnya?" balas 
Harry tak sabar. 


Harry berjalan melewati keempat remaja itu sambil 
memberikan mereka pandangan terkejamnya. 


"Pertanyaan seharusnya itu, demi merlin, apa sih yang kau 
lakukan di sini?" tanya Harry ke Ron. 


"Sudah jelaskan, kami pikir ini adalah Horcrux. Jadi, kami di 
sini untuk menghancurkannya," jawab Ron dengan percaya 
diri. 


Harry mengangkat sebelah alisnya kepada remaja berambut 
merah itu. 


"Oh benarkah! Dan bagaimana caranya kalian melakukan 
itu?" balas Harry tak sabar. 


"Hey, kami sudah berusaha sejauh ini, kami akan mencari 
tahu bagaimana caranya untuk menghancurkan Horcrux 
ini," sambung Hermione. 


Harry memutar matanya lagi, berusaha mengatur emosinya. 


"Lihat! Kalian semua tidak tahu apa yang kalian semua 
lakukan. Pena bulu ini tidak akan duduk di sana dan 
membiarkan semua orang bisa mengambilnya! Benda ini 
dilindungi sihir yang kalian semua tidak bisa tangani. Jadi, 
lebih baik kalian pergi sekarang, sebelum kalian terluka." 


"Apakah itu ancaman?" tanya Ron, tidak terlalu tahu apa 
yang akan dia lakukan kalau Harry benar-benar 
mengancamnya. 


"Bukankah itu terdengar seperti salah satunya?!" geram 
Harry. Sebenarnya, kenapa otak mereka sangat dangkal? 


"Oke, aku pikir ini tidak baik untuk dirimu, datang ke sini 
dan menyuruh kami untuk pergi. Kami sudah berhasil 
melakukannya sejauh ini. Aku yakin kami bisa menangani 
masalah selanjutnya," sambung Ginny. 


Damien berdiri terdiam. Dia tidak mau beradu mulut dengan 
Harry. Sudah lama sekali dia tidak melihat kakaknya. 


"Bisakah kita melakukannya bersama-sama?" kata Damien 
dengan suara pelan. Semua orang berbalik dan 
menatapnya. Mata hijau Harry terkunci di mata hazel 
Damien, dan Harry bisa melihat ada perasaan terluka di 
sana. 


"Kan aku sudah bilang, ini bukan tugas sekolah! Kalian bisa 
benar-benar terluka! Sekarang pergi sebelum aku sendiri 
yang akan membuat kalian pergi," kata Harry sambil 
mengeluarkan tongkatnya. 


Harry sebenarnya tidak ingin mengarahkan tongkatnya ke 
arah keempat remaja itu. Mereka benar-benar sudah 
membantunya saat dia sedang sakit tapi dia juga tidak mau 
mengambil resiko kalau-kalau mereka tidak sengaja 
menyalakan alarm yang bisa menyebabkan Harry 
kehilangan Horcrux. 


Setelah Harry mengancungkan tongkatnya, Ron bereaksi 
dengan cara yang sangat buruk. Dia mengancungkan 
tongkatnya sendiri ke arah Harry sambil berteriak. 


"Itulah kau! Kalau kau tidak bisa mendapatkannya dengan 
caramu sediri, kau langsung mengutuk siapapun yang 
berusaha membantumu. Kami melakukan semua pekerjaan 
sulit untuk menemukan Horcrux ini dan kamilah yang akan 
memghancurkannya! Voldemort menyakiti orang lain juga, 
bukan hanya kau! Dia-lah yang bertanggung jawab atas 
terlukanya kakakku! Aku berhak mengancurkan Horcrux- 
nya!" 


Sebelum siapapun bisa menghentikan Ron, remaja 
berambut merah itu berbalik dan meneriakkan mantra 
kearah kotak kaca pelindung pena bulu emas. 


"REDUCTO" teriaknya, dan langsung saja kotak kaca itu 
pecah, meninggalkan pena bulu emas di tengah-tengah 


serpihan kaca. 


"TIDAK!" teriak Harry, tapi itu sudah terlambat. Ron sudah 
menghampiri dan mengambil pena bulu emas itu 


Ron memegang pena bulu emas di tangannya dan melirik 
dengan lirikan kemenangan ke arah Harry dan yang lainnya. 


"Lihat, Harry! Ini tidak terlalu sulit..." Ron tidak memiliki 
kesempatan untuk menyelesaikan kalimatnya saat 
terdengar suara mengerikan yang memenuhi gedung. 


Semuanya, kecuali Harry, melompat karena kaget saat suara 
mengerikan itu seperti mengepung mereka. Mereka melihat 
ke atas dan langsung saja melihat banyak figur yang 
melompat ke arah mereka. Ginny berteriak saat dia melihat 
figur pertama menyentuh lantai. Dalam waktu beberapa 
detik seluruh gedung dipenuhi oleh figur aneh ini. Mereka 
menggunakan baju tempur hitam dan punya pedang di 
tangannya, atau apa pun itu tapi itu terlihat seperti tangan 
saat pertama melihatnya. Keempat remaja melihat kalau 
figur ini mempunyai pedang yang sangat berkilau 
menempel di pergelangan tangan mereka. Mereka tidak 
memiliki tangan! Seluruh tubuh figur ini ditutupi baju 
tempur berwarna hitam. Bahkan kepalanya ditutupi helm 
berwarna hitam. Mereka terlihat seperti manusia, tapi kalau 
dilihat dari cara mereka berjalan menghampiri keempat 
remaja yang ketakutan ini, mereka sebenarnya bukan 
manusia. Mereka berjalan dengan gerakan aneh seperti 
robot. 


Keempat remaja ini ragu-ragu mundur perlahan dari figur 
aneh tersebut. Tanpa mereka sadari mereka bersembunyi di 
belakang Harry yang sama sekali terlihat tidak terkejut 
dengan kedatangan mahluk aneh ini. 


"Demi neraka, mereka ini sebenarnya apa?" kata Ron sambil 
memegang erat pena bulu emas. 


"Mereka disebut Korakilees. Mereka di sini atas perintah 
Voldemort. Mereka adalah mahluk yang diciptakan oleh 
Voldemort sendiri," jawab Harry santai. 


"Bisakah kita melawannya?" tanya Hermione sambil melihat 
ke arah Korakilles dengan pandangan waspada. 


"Tidak bisa. Kalau kau mau melawannya silahkan saja," kata 
Harry. 


"Harry! Kau tidak berniat untuk meninggalkan kami di sini 
kan?" tanya Ginny sambil pengangan dengan Damien untuk 
membantunya tetap berdiri. 


"Kalian semua kan berhasil melaluinya sejauh ini tanpa 
diriku, jadi kenapa tidak dilanjutkan saja. Aku akan 
mengambil pena bulu emasnya kalau para Korakilles ini 
sudah selesai berurusan dengan kalian," jawab Harry 
dengan nada kasar. 


"Hentikan itu, Harry! Kau tidak boleh meninggalkan kami 
seperti ini, jadi hentikan ancamannya. Kau bisa melawan 
mereka, kan, Harry?" sambung Damien buru-buru. 


Harry memandang adik kecilnya dan merasakan senyuman 
mulai merekah di wajahnya. Harry tidak berencana untuk 
meninggalkan mereka di sini sendiri untuk melawan 
Korakilles. Sebenarnya bahkan Harry pun tidak tahu kalau 
dia bisa mengalahkan para Korakilles ini atau tidak. 


"Aku tidak bisa melawan mereka, Damy. Mereka dibuat 
langsung oleh Voldemort. Mereka tidak bisa dibunuh karena 
mereka sebenarnya tidak hidup," kata Harry jujur. 


Keempat remaja ini langsung panik seketika. Para Korakilles 
terus berjalan mendekati kelima remaja, yang sekarang 
sudah berdiri saling berhimpitan satu sama lain. Mungkin 
ada seratus lebih Korakilles yang mengepung mereka. Salah 
satu Korakilles yang paling depan menghampiri Ron. Ron 
mengerti kalau pena bulu emas adalah satu-satunya yang 
bisa membuat para Korakilles ini mundur. Ron tidak mau 
melakukannya tapi dia pikir tidak ada lagi jalan keluar 
lainnya. Dia mengulurkan tangannya, maksudnya dia ingin 
mengembalikan pena bulu emasnya kepada Korakilles di 
depannya. Sebelum Korakilles mengambilnya, Harry 
memegang tangan Ron. 


"Demi neraka, apa yang kau pikir kau lakukan?" desis Harry 
ke Ron. 


"Mencoba untuk bertahan hidup," desis Ron balik. 


"Mereka tidak akan melepaskanmu, walaupun kau 
memberikan pena bulu emas itu kepada mereka. Ditambah, 
aku tidak akan membiarkan Horcrux ini pergi sekarang. 
Pena bulu ini akan dibawa kembali ke Voldemort dan tidak 
akan ada yang bisa mengambilnya," balas Harry. 


"Apapun yang terjadi, jangan biarkan pena bulu emas itu 
hilang," perintah Harry kepada Ron. 


Remaja berambut merah itu langsung mengantongi pena 
bulu emasnya di kantong bagian dalam jubahnya dan 
mengambil tongkat serta mengenggamnya di tangan yang 
sangat gemetaran. Kelima remaja ini dikepung oleh para 
Korakilles yang semakin mendekat setiap detiknya. 


"Kalau aku bilang sekarang, mulai tembakkan mantra 
'reducto'. Cobalah untuk mengenai helm mereka. Keluarkan 
perisai kalian," bisik Harry ke keempat remaja. 


Mereka melakukan apa yang Harry pinta dan mengeluarkan 
tongkat mereka, walaupun tangan mereka gemetaran saat 
mereka mengacungkan tongkat ke arah Korakilles. Harry 
menembakan mantra pertamanya ke arah Korakilles 
terdekat. "Ini harusnya berhasil," pikir Harry. Semoga para 
Korakilles ini bisa melambat dan mereka bisa keluar dari 
kepungan para Korakilles. 


"SEKARANG!" teriak Harry dan langsung saja banyak cahaya 
merah yang keluar dari tongkat mereka dan mengenai 
Korakilles terdekat tepat di helm mereka. Hermione teriak 
saat dia sadar kalau mahluk ini tidak memiliki wajah. Di 
sana hanya ada lubang besar, tidak ada mata, tidak ada 
hidung, tidak ada mulut, tidak ada apapun! 


"Bagaimana caranya mereka melihat kita?" teriak Hermione 
saat dia menembakkan mantra reducto lainnya ke arah 
Korakilles. 


"Mereka tidak bisa melihat! Mereka hanya bisa merasakan 
benda yang seharusnya mereka lindungi," teriak Harry di 
tengah pertarungannya melawan tiga Korakilles sekaligus. 


"Apakah itu berarti mereka hanya bisa merasakan pena bulu 
emasnya? Dan mereka sebenarnya tidak bisa melihat kita?" 
tanya Damien pada saat yang bersamaan saat dia 
menembakkan dua mantra sekaligus ke arah Korakilles 
sambil melindungi dirinya sendiri dengan perisainya. 


"Tidak! Mereka bisa merasakan kumpulan manusia juga," 
teriak Harry sambil menendang salah satu Korakilles tepat di 
kepala dan menembakkan mantra ke Korakilles yang lain. 


Tidak peduli berapa Korakilles yang sudah mereka serang, 
tetap saja jumlah Korakilles terus bertambah. Bahkan 
beberapa Korakilles yang sudah kena serang langsung 
bagun lagi dan kembali mendekati kelima remaja ini. 


"Kita harus keluar dari sini! Kita tidak bisa terus-terusan 
begini," teriak Ginny dan langsung memaksa Damien 
menunduk untuk menghindari tebasan pedang salah satu 
Korakilles. 


Seperti diperintahkan saja, tiba-tiba pintu depan gedung 
terbuka dan tiga penjaga masuk ke dalam, tentu saja untuk 
melaksanakan tugas pengecekan mereka. Para penjaga 
tidak mengharapkan sesuatu terjadi di dalam gedung, jadi 
mereka terihat kaget saat melihat kelima remaja yang 
sedang dikepung oleh mahluk aneh yang berpakaian serba 
hitam. Sebelum ketiga penjaga bisa melakukan apapun, 
Harry berteriak. 


"LARI!" 


Harry menyambar tangan Damien dan tangan Ginny serta 
langsung mengangkat perisainya. Gelembung biru bersinar 
disekeliling mereka untuk melindungi ketiga remaja ini dari 
serangan Korakilles. Pedang Korakilles menebas-nebas 
gelembung biru Harry, berusaha mendekati ketiga remaja di 
dalamnya, tapi kekuatan perisai Harry jauh lebih kuat. 


"Terus jalan!" teriak Harry kepada Ron dan Hermione. Kedua 
remaja ini berlari sedekat yang mereka bisa ke arah Harry 
dan perisainya. Perisai Harry tidak bisa melindungi mereka 
semua, ini saja sudah sulit untuk melindungi Harry, Ginny 
dan Damien sekaligus. 


Ketiga penjaga sudah mulai melawan beberapa Korakilles 
tapi mereka tidak tahu apa yang bisa membuat mahluk 
aneh ini kalah. Ketika kelima remaja ini berhasil mencapai 
pintu, Ron berteriak ke arah penjaga. 


"Pergi, kalian tidak akan bisa melawan mereka!" 


Ketiga penjaga dengan senang hati pergi mengikuti anjuran 
Ron dan setelah kelima remaja ini berhasil keluar dari 
gedung, ketiga penjaga melempar diri mereka keluar dan 
langsung mengunci pintu. Mereka semua berdiri, terengah- 
engah berusaha menstabilkan napas mereka. Keempat 
remaja ini tidak percaya kalau mereka berhasil keluar dari 
situasi seperti itu tanpa terluka sedikitpun. 


"Demi merlin, mahluk apa itu tadi? Mereka bukan manusia! 
Apa yang kalian lakukan di dalam?" salah satu penjaga 
bertanya sambil bernapas kuat-kuat. 


Tiba-tiba salah satu penjaga melihat Harry dan warna 
wajahnya langsung pucat. 


"Kau! Kau dia! D-Dark Prince," dia berbicara tergagap-gagap 
sambil mengeluarkan tongkatnya dan mengarahkannya ke 
arah Harry. 


Langsung saja keempat remaja lainnya melindungi Harry 
dari todongan tongkat para penjaga. 


"Kau salah paham! Harry sudah berubah sekarang! Dia tidak 
lagi bersama Voldemort," Damien berusaha menjelaskan 
tapi para penjaga yang sudah kalut ini sudah siap untuk 
menyerang Harry. 


"Minggir kau bocah bodoh! Kau tidak tahu apa yang bisa dia 
lakukan!" salah satu dari penjaga berteriak sambil berusaha 
menyerang Harry tanpa melukai remaja lainnya. 


Perlahan Harry mendorong keempat remaja supaya 
menyingkir darinya dan berjalan dengan berani ke arah 
para penjaga. 


"Memangnya apa yang bisa aku lakukan?" tanya Harry 
pelan. 


Ketiga penjaga masih mengarahkan tongkat mereka ke 
Harry, tapi tidak ada yang terlihat berani untuk menyerang 
Harry. 


"Aku benar-benar berharap ada jalan lain, tapi sayangnya 
tidak ada," kata Harry tenang. 


Sebelum siapapun bisa bereaksi, Harry sudah bergerak dan 
membanting tangannya ke kepala salah satu penjaga, 
membuat penjaga jatuh ke tanah. Dua penjaga yang lainnya 
menyerang Harry dengan dua kutukan berbeda tapi tidak 
satupun dari kutukan mereka mengenai Harry, karena Harry 
berhasil menyingkir di detik terakhir. Dalam beberapa detik 
selanjutnya Harry berhasil membuat ketiga penjaga jatuh ke 
tanah. Keempat remaja yang lain berdiri kaku terdiam, 
melihat dengan ketakutan saat Harry mengarahkan 
tongkatnya ke ketiga penjaga yang gemetaran. 


Mereka sudah melihat Harry membunuh salah satu Pelahap 
Maut ketika Hogwarts Express diserang. Mereka tahu Harry 
mampu membunuh ketiga penjaga itu sekarang. Mereka 
harap Harry tidak membunuh mereka. Para penjaga ini 
bukan ancaman sesungguhnya. Harry terlihat sedang 
menimbang-nimbang apa yang harus dia lakukan terhadap 
ketiga penjaga. Mereka sudah melihat Harry dan keempat 
remaja lainnya. Mereka pasti akan melaporkannya ke Auror. 


Harry menurunkan tongkatnya ke salah satu penjaga dan 
berbisik 'Obliviate'. Dia melakukan hal yang sama ke kedua 
penjaga yang lain. Harry tidak melihat ke arah siapapun 
saat dia berbalik dan berjalan pergi. Ketiga penjaga berdiri 
dengan wajah seperti sedang bermimpi dan pergi dari 
gedung. Sepertinya mereka pergi ke rumah masing-masing. 


"Well, ini tidak bisa lebih buruk lagi, kan?" kata Ron sambil 
mengeluarkan pena bulu emasnya dan melihatnya dengan 


pandangan terkagum. 


"Bagaimana bisa ini menjadi lebih buruk?" tanya Ginny 
dengan ekspresi jengkel di wajahnya. 


Sebelum siapapun bisa menjawab Ginny, pintu depan 
gedung meledak bersamaan dengan meledaknya semua 
jendela kaca dan asap hitam keluar. Sepertinya para 
Korakilles belum selesai dengan mereka. 


"Kau harus memintanya," kata Harry ke Ginny sebelum 
mereka semua berlari ke arah jalanan, menjauh sebisa 
mereka dari kumpulan Korakilles. 


Mereka berlari sampai mereka sadar kalau mereka sekarang 
sudah berada di dunia muggle. Gedung artefak sudah 
tertinggal jauh di belakang tapi para Korakilles tetap 
mengikuti mereka. Tidak ada gunanya. Para Korakilles 
langsung mengepung kelima remaja yang kelelahan ini 
seperti sebelumnya di dalam gedung. 


"Demi Tuhan! Apa yang harus kita lakukan sekarang?" teriak 
Hermione sambil melihat ke selilingnya dan sadar betul 
kalau mereka benar-benar sudah terkepung. 


Harry melihat mobil muggle yang terparkir di dekat mereka. 
Harry tahu mungkin ini adalah satu-satunya cara mereka 
untuk bisa lolos. 


"Cepat, masuk ke dalam mobil," teriak Harry sambil berlari 
ke arah mobil dan mengarahkan tongkatnya untuk 
membuka pintu mobil supaya kelima remaja ini bisa masuk. 


Hermione, Ginny dan Damien naik ke kursi belakang dan 
membanting pintu supaya tertutup, sedangkan Harry 
melempar tubuhnya ke kursi kemudi. Dia tidak sadar kalau 
Ron sudah masuk dan duduk di sebelahnya sebelum Harry 


mengarahkan tongkatnya lagi untuk menyalakan mesin 
mobil. 


Harry menginjak gas dan mobil langsung berjalan dengan 
kecepatan tinggi di jalanan. Harry bisa melihat kalau para 
Korakilles berlari di belakang mobil mereka. Beberapa dari 
Korakilles berhasil pegangan di sisi-sisi mobil dan berusaha 
masuk ke dalam. Damien menunduk tepat waktu saat kaca 
di sebelahnya pecah. Salah satu Korakilles sudah 
memecahakan kaca dan sekarang mencoba untuk 
mendapatkan Damien untuk membelah-belah Damien 
menjadi beberapa bagian menggunakan pedangnya. 
Hermione menembakkan kutukan 'reducto' dan berhasil 
membuat Korakilles jatuh. Kaca mobil di sebelah Harry 
pecah dan dia bisa merasakan beberapa kaca mengenainya. 
Harry langsung mengeluarkan sikunya dan menghajar 
Korakilles tepat di helmnya. Figur hitam itu langsung 
terjatuh. Harry menginjak gas sampai kecepatan 
maksimalnya untuk menghindari para Korakilles yang 
berusaha naik ke atap mobil. 


"Harry! Di mana kau belajar mengendarai mobil?" tanya Ron 
sambil pegangan ke sisi mobil seperti hanya pegangan 
itulah yang membuatnya tetap hidup. 


"Aku tidak pernah belajar," respon Harry saat dia 
menurunkan kecepatan mobil mengakibatkan banyak 
bagian mobil berjatuhan. 


Para Korakilles masih mengejar mereka, dan tidak peduli 
seberapa cepatnya Harry mengendarai mobil, para 
Korakilles tetap saja bisa mengejarnya. Tiba-tiba Harry 
mendengar suara sesuatu terjatuh di atap mobil. 


"MENUNDUK!" teriak Harry tepat waktu saat atap mobil di 
belah dan sebuah pedang muncul yang hampir saja 


mengenai kepala Ron. Harry menaikkan dan menurunkan 
kecepataan mobil berusaha membuat Korakilles di atap 
mobil bisa terjatuh. 


Pedang di atas kepala mereka dicabut dan ditancapkan lagi, 
sekarang hampir mengenai kursi belakang mobil dan kedua 
gadis juga Damien harus menunduk ke lantai mobil, supaya 
mereka bisa menyelamatkan diri mereka dari tusukan 
pedang. 


"Ron! Ambil alih!" teriak Harry saat dia mengubah 
tongkatnya menjadi pedang dan mulai keluar dan naik ke 
atap mobil. 


Ron melihat saat Harry menghilang dari jendela ke atap 
mobil. Ron pindah ke kursi kemudi dan berusaha 
menstabilkan kecepatan mobil. Dia berusaha sekuat tenaga 
untuk tidak menurunkan kecepatan mobil, karena dia tidak 
mau Harry terlempar dari atap mobil. Dalam kecepatan ini, 
Ron tidak mau berpikir apa yang bisa terjadi pada dirinya 
sendiri. 


Setelah beberapa menit, Harry kembali ke dalam mobil, dia 
duduk di kursi sebelah Ron melalui jendela mobil dan duduk 
sambil mencoba menstabilkan napasnya. Ada luka 
mengerikan di tangannya, tapi selain itu Harry terlihat baik- 
baik saja. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Ron sambil melanjutkan 
mengemudi. 


"Yeah," Harry berhasil menjawab. 


Ron tidak berkata apa-apa lagi, tapi tiba-tiba dia menahan 
napasnya saat dia melihat apa yang tepampang di depan 
matanya. Tepat di depan matanya terdapat figur hitam yang 
memblokir jalan sepenuhnya. Para Korakilles sudah sampai 


duluan di sana dan sudah membentuk formasi rintangan. 
Tidak ada jalan yang bisa dilewati mobil untuk menembus 
mereka semua. Mungkin ada tiga ratus Korakilles yang 
menghadang mereka. 


"Harry," kata Ron ketakutan. Hermione, Ginny dan Damien 
mengintip ke arah depan mereka. Tidak ada yang bisa 
berkata-kata, mungkin karena ketakutan sudah memenuhi 
diri mereka. Mobilnya akan menabrak para Korakilles dan 
akan ditelan oleh para Korakilles. 


"Apa yang harus kita lakukan?" Ron berhasil bertanya. 


"Terus jalan," kata Harry tanpa nada ketakutan sedikitpun, 
yang terdengar adalah nada kebulatan tekad. 


Ron melirik Harry tapi tetap melakukan perintah. 


"Pena bulu emasnya," kata Harry dan Ron tanpa berkata- 
kata lagi langsung memberikan Harry penanya. 


Harry mengambil penanya dan berkonsentrasi. Pena ini 
adalah alasan kenapa Korakilles mengikuti kami. Kalau tidak 
ada pena, maka tidak ada alasan bagi Korakilles untuk 
menyerang. Para Korakilles tidak mengerti perasaan takut 
atau balas dendam. Mereka dibuat untuk melindungi. Itu 
saja. Ketika objek yang seharusnya mereka lindungi tidak 
ada, maka mereka semua pasti tidak ada. Harap Harry. 


Harry memblokir semua orang dari pikirannya. Dia 
memandang pena dan berkonsentrasi pada apa sebenarnya 
pena itu. Pena itu adalah Voldemort. Ada bagian dari jiwa 
Voldemort di sana. Voldemort yang sama yang sudah 
menghancurkan kehidupan Harry. Orang yang sama yang 
sudah berbohong, menipu dan berkhianat kepadanya. Harry 
memikirkan semua kejadian menyakitkan yang karena 
Voldemort terjadi pada dirinya. Harry merasakan sensasi 


kemarahan yang meletup-letup di dalam dirinya. Harry 
membayangkan James sedang melempar Harry kecil yang 
terus tertawa ke udara dan menangkapnya lagi. Dia 
membayangkan kecupan kecil yang James berikan ke 
hidung Harry kecil. Tapi semua gambaran itu tiba-tiba 
berubah menjadi bayangan James yang marah, mendorong 
tiga-tahun-Harry ke tanah, sebelum mengeluarkan ikat 
pinggangnya dan terus-menerus memukulkan ikat 
pinggangnya ke arah tiga-tahun-Harry. Harry hampir bisa 
merasakan rasa sakit dari ikat pinggang itu saat mengenai 
tubuh kecilnya. 'semua Voldemort, semua itu karena 
Voldemort,' kata Harry kedirinya sendiri. 


Mata Harry berubah menjadi hitam dan pena yang 
digengamnya langsung di kelilingi api dan sebelum 
pandangan itu bisa mengagumkan pandangan keempat 
remaja lainnya, pena itu berubah menjadi asap debu. Tepat 
waktu saat mobil mulai bersentuhan dengan Korakilles 
terdekat. Mobil mereka dihantam oleh banyak pedang tapi 
di saat Horcrux-nya hancur, para Korakilles menghilang 
hanya meninggalkan jejak asap hitam. Mobil mereka 
melewati asap hitam tersebut dan kelima remaja ini melihat 
saat semua Korakilles benar-benar menghilang tanpa jejak 
apapun. 


Ron bernapas lega. Dia telah menuruti semua perintah Harry 
tanpa mengetahui apa alasannya. Ron sudah mempercayai 
Harry dan akhirnya mereka semua selamat. Ron tetap 
mengemudikan mobilnya dalam kecepatan kencang ke arah 
Korakilles tadi tanpa mengetahui bagaimana caranya Harry 
bisa mengalahkan mereka semua. Ron melirik ke arah 
remaja yang kelelahan di sebelahnya. Ron tahu, tanpa 
Harry, mereka semua tidak akan memiliki kesempatan untuk 
kabur dari para kumpulan Korakilles tadi. 


'Mulai sekarang, biarkan Harry berurusan sendiri dengan 
semua Horcrux,' kata Ron terhadap dirinya. Ron dengan 
senang hati membantu Harry mendapatkan Horcrux-nya. 
Selama Ron bisa membantu, itu semua sudah cukup. 


"Jadi, kita pergi ke mana?" tanya Ron perlahan. 
"Terus jalan saja," jawab Harry kelelahan. 


Ron menganggukan kepalanya dan melanjutkan 
mengemudi mobil ini mengikuti jalan tanpa tahu ke mana 
jalan ini akan membawa mereka. 


To be Continued- 


Horcrux Gryffindor 


Sekarang sudah biasa bagi Voldemort untuk mendapatkan 
berita buruk di setiap pertemuannya. Setiap kali dia berdiri 
di depan para Pelahap Maut-nya, mereka akan 
menginformasikan lebih banyak lagi berita buruk 
kepadanya. Peperangan sekarang makin mendekat. Di mana 
pun Pelahap Maut melakukan keributan dan kekacauan, 
para Auror pasti sudah sampai di sana sebelum tugas 
mereka selesai. Banyak Pelahap Maut angkatan baru yang 
sudah tertangkap dan masuk ke Azkaban. 


Lord Voldemort duduk dengan mata tertutup, mencoba 
menghilangkan ingatan tentang pertemuan terakhirnya. 
Dua Pelahap Maut yang tidak berbakat telah datang dan 
menemuinya untuk memberikan informasi kalau 'Gedung 
Artefak Sihir Dan Karya Besar Terkenal' sudah dibobol dan 
satu-satunya barang yang hilang adalah pena bulu emas. 
Tanpa basa-basi lagi Voldemort langsung membunuh kedua 
Pelahap Maut tersebut sebagai pelampiasan rasa 
amarahnya. Dia tahu kalau para Korakillesnya tidak akan 
membiarkan orang yang mengambil pena bulu emas itu 
kabur dengan selamat. Kalau pena bulu emasnya tidak 
kembali berarti hanya ada satu arti. Horcrux-nya telah 
dihancurkan! 


Lord Voldemort tahu kalau satu-satunya orang yang 
mungkin bisa melawan dan menghabisi Korakillesnya tidak 


lain adalah anaknya sendiri, Harry. Lord Voldemort tidak 
menahan rasa amarahnya kali ini. Dia membiarkan rasa 
amarahnya memenuhi dirinya. Harry sudah menghancurkan 
Horcrux-nya yang lain. Kalung Slytherin dan pena bulu emas 
Ravenclaw. Apakah ini yang Harry inginkan? Dia pergi dari 
rumah untuk berburu dan menghancurkan Horcrux-nya! 
Terkadang Lord Voldemort tidak ingin mempercayainya. Dia 
yakin kalau Harry akan pulang ke rumah. Setelah Harry 
sadar kalau dia tidak pantas hidup di mana pun, Harry tidak 
akan punya pilihan lain dan akan pulang ke Voldemort. 


Tapi sekarang, Lord Voldemort memaksakan dirinya untuk 
percaya kalau Harry sudah menyatakan peperangan 
melawan dirinya. Lord Voldemort sudah menyuruh banyak 
Pelahap Maut-nya untuk mencari dan membawa Harry 
pulang. Kalau mereka gagal, Lord Voldemort menjanjikan 
kematian perlahan yang sangat menyakitkan. 


Saat Pangeran Kegelapan duduk di ruangannya, tenggelam 
dalam pikirannya sendiri, memikirkan cara yang tepat untuk 
membalas penghianatan Harry, ketukan pelan 
menggangunya. Menengadah, tanpa tongkat dia membuka 
pintunya dan melihat figur gemetaran berjalan masuk dan 
langsung berlulut. 


"Tu-tuanku," datang suara lemah. 


Lord Voldemort mengenali orang itu. Dia adalah abdi yang 
sangat setia dan dia juga bertanggung jawab atas segala 
macam hal. Biasanya dialah yang bertugas menyimpan 
barang berharga Voldemort supaya tidak ada yang bisa 
menemukannya. Lord Voldemort punya banyak barang 
berharga, setiap benda memiliki alasan tersendiri untuk 
disimpan. 


"Bangun, Corbett. Kenapa kau ke sini? Aku tidak 
menyuruhmu ke sini," kata Voldemort letih. Dia sedang tidak 
ingin diganggu oleh siapapun. 


"Maafakan a-aku, tuanku, tapi aku datang untuk 
menginformasikan kepadamu berita kemalangan yang lain." 


Lord Voldemort menggeram. Apa lagi yang salah sekarang? 
Voldemort berpikir dia tidak bisa menerima berita buruk 
lainnya. 


"Kemalangan apa?" tanya Voldemort, sekarang melihat figur 
gemetar di depannya. 


"Tu-tuanku, sebelum the, D-Dark P-Prince pergi, dia 
menghampiriku. Dia menyuruhku untuk mengambilkan 
salah satu barang berharga milikmu. Dia bilang ini perintah 
langsung darimu. A-aku tidak mau memberikannya, tapi kau 
tahu seberapa, seberapa persuasifnya dia." 


Lord Voldemort tersenyum, ya, Harry bisa menjadi sangat 
persuasif. Lagipula dia belajar ilmu persuasif dari Lord 
Voldemort sendiri. 


"Apa yang dia ambil?" tanya Voldemort. Dia tahu waktu itu 
Harry masih setia kepadanya. Apapun yang Harry ambil 
pasti bukan sesuatu yang penting. 


"Tuanku, dia, dia mengambil... Liontin La-Lahyoo." 


Lord Voldemort merasakan letupan kecil diperutnya. "Liontin 
Lahyoo, Harry mengambil liontin Lahyoo!' dia langsung 
berdiri dan menghampiri tubuh Corbett yang gemetaran. 


"Kenapa kau tidak langsung memberitahuku?" desis 
Voldemort. 


Corbett tersentak karena nada suara Voldemort sebelum dia 
menjawab. 


"Aku...Aku pikir kalau Prince datang kepadaku atas 
perintahmu. Baru hari ini, ketika aku tahu kalau Prince 
sudah menghancurkan benda berharaga milikmu yang lain, 
aku baru sadar, apakah sebenarnya dia berbohong padaku 
saat dia mengambil liontin Layhoo itu." 


Lord Voldemort berdiri, memandang keji pria di depannya. 
Ini tidak bagus. Liontin Layhoo itu adalah batu yang tidak 
bisa tergantikan. Batu itu akan ia gunakan sebagai senjata 
terakhir untuk melawan Dumbledore. Lord Voldemort 
mengancungkan tongkatnya ke arah Corbett, yang 
langsung berjengit dan mulai menyembah-nyembah. 


"Tolong! Tolong, Tuanku, maafkan aku! Aku tidak ingin 
memberikan batu itu ke dia, tapi Prince tidak mau mendegar 
jawaban tidak dariku. Maafkan aku! Tolong ampuni diriku." 


Voldemort melakukan Legilimens dan melihat ingatan di 
mana Harry menyuruh Corbett dengan segera 
mengambilkannya batu itu. Dia benar-benar bilang kalau 
dia di sini untuk mengambil batu itu atas perintah 
Voldemort. Voldemort keluar dari memori Corbett, merasa 
lebih marah daripada yang pernah dia rasakan bertahun- 
tahun ini. Bukan hanya Harry sudah mengambil batu 
berharganya, tapi fakta bahwa Harry mengambil batu itu 
dalam keadaan masih setia kepadanya. 


Voldemort menyuruh Corbett untuk pergi, katanya dia akan 
memberikan hukumannya nanti. Voldemort kembali duduk 
di kursinya dan tenggelam dalam pikirannya lagi, kenapa 
Harry berbohong dan mencuri batu itu darinya? Kalung 
Slytherin dan Pena Ravenclaw dihancurkan karena 
kemarahan Harry atas semua kebohongan Voldemort. 


Voldemort paham itu, karena perilaku Harry masuk akal. Tapi 
mencuri liontin Layhoo sama sekali tidak masuk akal. Apa 
yang Harry inginkan dari batu itu? 


Lord Voldemort mempertimbangkan memori yang baru 
dilihatnya. Harry terlihat sedikit jengkel. Dia juga terlihat 
kurang istirahat, terlihat seperti gelisah karena dia ingin 
mencuri batu itu. Tampang gelisah di mata Harry, Voldemort 
sudah pernah melihat sebelumnya. Tiba-tiba, Voldemort 
mengingat sesuatu. Itu adalah hari di mana Voldemort 
bertanya kepada Harry tentang menyelamatkan 'bocah 
Potter' saat Hogwarts Express diserang. Harry terlihat gugup 
dan sedikit gelisah saat diberitahu jangan pernah 
membantu bocah Potter itu lagi. Apakah itu? Apakah alasan 
Harry mencuri batu itu untuk melindungi bocah Potter? 
Tidak, itu tidak terlihat seperti Harry. Harry pasti mengikuti 
semua perintah yang Voldemort berikan, tidak peduli kalau 
dirinya sendiri menyukainya atau tidak. 


Lord Voldemort mendesah untuk menghilangkan rasa sakit 
di dadanya. Harry sudah berbohong padanya. Harry 
ternyata tidak sesetia yang ia pikirkan. Harry sudah mencuri 
batu itu dengan alasan dan alasan itu adalah alasan yang 
tidak akan Voldemort setujui, karena Harry bermain di 
belakangnya. Apa yang Harry inginkan dengan batu itu? 
Pikiran itu benar-benar membuat Voldemort jengkel 
semalaman. 


Sirius memijat dahinya, berharap bisa mengurangi rasa sakit 
di kepalanya. Dia tidak bisa tidur beberapa malam 
belakangan ini dan inilah balasannya. 

Dumbledore sedang berbicara di tengah pertemuan Orde 
kali ini dan ke mana pun Sirius melirik yang terlihat 
hanyalah tampang-tampang kelelahan terpancar dari setiap 
wajah teman-temannya. James duduk di samping Sirius dan 
dialah satu-satunya orang yang fokus memperhatikan 


Dumbledore. Biasanya Sirius akan mengangkat objek ini 
sebagai bahan candaan kepada sahabatnya itu tapi karena 
situasi sekarang sangat jauh dari kata 'lucu' Sirius pikir 
tidak bijak untuk melontarkan candaan pada sahabat 
karibnya. Kementrian sudah meyakinkan para warga kalau 
pena bulu emas dan piala Hufflepuff hilang dicuri Harry. 
Mungkin ini benar, tapi alasan yang diberikan oleh Fudge 
sangat jauh dari kata 'benar'. Menurut Cornelius Fudge, 
Harry sudah mencuri kedua benda berharga ini karena 
perintah Voldemort. Dia masih belum percaya kalau Harry 
sudah meninggalkan Voldemort dan tetap meyakini kalau 
pencurian ini terjadi karena Voldemort menginginkan 
Horcrux-nya kembali ke tempat amannya. 


Dumbledore sedang berusaha meyakinkan Fudge kalau itu 
bukanlah alasan kenapa Harry mencuri benda berharga 
tersebut, tapi Fudge tidak mau mendegarkan sepatah 
katapun yang ingin Dumbeldore sampaikan tentang Harry. 
Menurut Fudge, Dumbledore bersikap lembut kepada Harry 
karena dia pikir Harry adalah 'sang terpilih'. Fudge tentu 
saja tidak percaya pada sampah murahan seperti ramalan, 
karenanya dia menolak mendegarkan semua penjelasan 
Dumbledore. 


"Aku takut sekarang, untuk Harry ada dua kasus yang 
menuntutnya, yang pertama kasus penyerangan Hogwarts 
Express dan yang kedua kasus pencurian barang berharga," 
Dumbledore memberitahu seisi ruangan. 


Sirius melihat James menutup matanya dan bernapas berat. 
Dia berusaha mengontrol emosinya. Perasaan simpati 
datang saat Sirius melihat teman masa kecilnya mencoba 
mengendalikan emosinya. Ini tidak adil, James melewati 
begitu banyak cobaan. Tidak hanya harus berperang 
melawan rasa trauma akan kehilangan anaknya lagi, James 
juga harus berperang melawan rasa takut kalau-kalau Harry 


tertangkap dan dihukum, baik oleh Voldemort atau 
Kementrian. 


Pencarian mereka mengenai 'Alex' tidak berjalan lancar. 
Sepertinya Harry sudah tidak menggunakan samaran 'Alex'- 
nya lagi beberapa waktu belakangan ini. Pertemuan 
berakhir dan Sirius buru-buru berdiri untuk kembali ke 
rumah, dia ingin tidur supaya sakit kepalanya bisa cepat 
hilang. 


"Sirius! Sebentar, aku ingin berbicara denganmu," terdengar 
suara Dumbeldore, menghentikan Sirius untuk pergi. 
Dengan segan, Sirus berbalik dan duduk kembali. 


Saat semua anggota Orde sudah pergi dan tinggal Sirius, 
James, Remus dan Dumbledore saja yang tersisa, 
Dumbeldore berbicara. 


"Aku takut aku masih memiliki kabar buruk yang lainnya," 
katanya sungguh-sungguh. 


Sirius merasakan jantungnya berdetak kencang, 'kabar 
buruk lainnya! Bagaimana bisa masalah ini terus-menerus 
menjadi tambah buruk?' 


"Aku pergi lagi untuk melihat keadaan 'John juga Fiona' 
sekaligus ingin bertanya kepada mereka tentang Alex dan 
apakah mereka melihat Alex belakangan ini. Tapi ternyata 
mereka sekarang menghilang." 


Kepala James langsung menengadah saat mendengar 
kalimat ini. 


"Menghilang? Apa maksudmu mereka menghilang? 
Bagaimana bisa itu terjadi? Kau sendiri yang bilang kalau 
kau akan menjaga mereka setiap saat. Bagaimana bisa 


mereka menghilang seperti ini?" tanya James, kemarahan 
memenuhi setiap katanya. 


Dumbledore menundukkan kepalanya, tidak salah lagi 
karena merasa malu dan menjawab dengan suara pelan. 


"Aku memang mengawasi mereka setiap saat. Bagaimana 
ini terjadi aku sendiri masih belum paham. Sepertinya 'John 
dan Fiona' sudah pindah tempat tapi itu bukan di Inggris 
lagi. Menurut informasi yang aku terima, mereka pindah 
negara. Mereka kedatangan kontrak yang tidak bisa mereka 
tolak dan karenanya mereka pindah." 


Sirius duduk terdiam saat informasi ini disampaikan. Mereka 
kehilangan John dan Fiona. Mereka punya sesuatu yang 
sempurna untuk menolong Harry, mungkin bisa mengurangi 
hukuman Harry dari Kementrian, tapi sekarang semua itu 
hilang. Sekarang tidak mungkin mereka bisa mencari Frank 
dan Alice. Sangat sulit menemukan dua orang tanpa jejak di 
negara yang sama, apalagi menemukan dua orang tanpa 
jejak di negara yang berbeda? Mereka tidak mungkin 
berhasil. Mereka tidak akan bisa mencari Frank dan Alice, 
baik secara sihir ataupun muggle. 


"adi apa yang sebenarnya ingin kau katakan? Mereka 
hilang! Satu-satunya harapan yang bisa menyelamatkan 
nyawa anakku, dua orang penting yang bisa 
menyelamatkan Harry, hilang. Aku tidak percaya!" geram 
James. 


"ames, aku akan mencari jalan lain untuk menemukan 
mereka. Pasti selalu ada jalan lain. Aku akan menemukan 
mereka, aku berjanji," kata Dumbledore pelan, berusaha 
menenangkan ayah yang marah. 


"BERHENTI! berhenti mencoba memberiku harapan palsu! 
Tidak ada yang bisa kau lakukan. Seharusnya aku tidak 


pernah mendegarkan semua perkataanmu dari awal. Apa 
yang dulu kau katakan 'Hogwarts adalah tempat teraman 
untuk Harry. Voldemort tidak akan berani datang' dan lihat 
apa yang terjadi! Kau tidak bisa menghentikan Pelahap 
Maut mengambil Harry! Dan sekarang kau kehilangan Frank 
dan Alice. Bagaimana bisa kita membuktikan kalau Harry 
tidak membunuh mereka! Kalau sebenarnya Harry itu 
menyelamatkan nyawa mereka dan terus menjaga supaya 
mereka tetap aman!" 


Hening menyusul perkataan James. James berdiri dengan 
tangan terkepal dan bernafas berat, seperti dia habis berlari 
jauh. 


"ames, aku tidak tau apa yang bisa aku katakan untuk 
menghiburmu..." Dumbledore memulai tapi dipotong oleh 
James. 


"Menghibur? Kau berusaha menghiburku? Bagaimana 
caranya kau melakukan itu? Bagaimana bisa seseorang 
menghibur ayah dari anak enam belas tahun yang tidak 
punya apapun dan hanya punya takdir mematikan 
untuknya. Anakku mungkin tidak bisa hidup sampai usia 
tujuh belas tahun, Dumbledore! Beritahu aku bagaimana 
caranya seseorang bisa menghiburku?!" 


Dengan itu, James pergi dengan cepat dari ruangan, 
membuka dan membanting pintu tertutup lagi. Remus dan 
Sirius duduk terdiam, tidak tahu harus berkata apa. 
Akhirnya Remus memecahkan keheningan janggal ini. 


"Dumbledore, jangan dipikirkan, James sedang banyak 
pikiran. Dia tidak bermaksud mengatakan itu semua." 


Dumbledore mengarahkan mata biru tengah malamnya ke 
arah Lupin dan memberikan senyuman. 


"Ya, dia bermaksud mengatakan itu semua, tapi aku tidak 
menyalahkannya. Aku benar-benar sudah mengecewakan 
James dan Harry. Tapi aku sedang berusaha menebus semua 
kesalahanku. Harry mampu melewati semua ini. Tidak hanya 
mencapai usia tujuh belas tahun tapi dia akan mencapai 
usia tujuh puluh tahun! Dan dia akan merayakan ulang 
tahunnya di rumah, di kelilingi oleh seluruh anggota 
keluarganya. Aku berjanji." 


Harry menggerang saat dia mendengar suara melengking di 
telingannya. Harry membuka matanya yang merah dan 
melirik Hermione. Gadis berambut semak, bermata coklat 
itu balas memandang Harry sungguh-sungguh. 


"jadi, bagaimana menurutmu?" tanyanya lagi. 
"Bagaimana menurutku apa?" tanya Harry grogi. 
"Apakah kau setuju tentang Horcrux Gryffindor?" 


Karena Harry terlihat binggung, maka Hermione 
melanjutkan. 


"Tidakkah kau mendegarkanku? Apakah kau tertidur lagi, 
Harry? Demi tuhan, Harry, apakah kau tidur waktu malam?" 
tanya Hermione. 


Harry hanya memandang sinis ke arah Hermione dan balik 
ke meja kaca yang dingin dan menyembunyikan wajahnya 
dengan tangan. Meja kaca yang dingin sedikit 
menenangkan rasa terbakar, sakit dari bekas luka sambaran 
petirnya. Sepertinya bekas lukanya ini selalu terbakar. 
Terkadang rasanya terlalu parah dan Harry akhirnya pingsan 
dan bangun beberapa jam kemudian dengan sakit kepala 
yang hebat. Coba pikirkan lagi, Harry tidak bisa mengingat 
kali terakhir bekas lukanya tidak terasa sakit. Rasa sakitnya 


makin bertambah sesaat setelah dia menghancurkan pena 
bulu emas. 


"Harry?" 


Remaja berambut berantakan ini kembali menengadah 
memandang Hermione lagi. 


"Ada apa Harry? Kau tidak memperhatikan apa yang kami 
katakan. Apakah kau sakit?" 


Harry memutar matanya, akhirnya gadis bodoh ini 
menduga-duga lagi. 


"Iyakan kau sakit? Aku tahu itu, terlihat jelas di matamu. 
Apa yang sakit? Apakah kepalamu? Apakah kau terkena 
flu?" tanya Hermione terdengar jelas nada prihatinnya. 


"Bukan, ini bukan flu. Aku baik-baik saja. Aku hanya tidak 
tidur teratur belakangan ini, itu saja," bohong Harry. 


Harry duduk agak tegak dan melihat semua orang 
memandangnya khawatir, Ron dan Ginny terlihat 
memandang Harry dan diam-diam setuju kalau Harry 
terlihat sakit, sedangkan Damien berdiri dan mendekati 
Harry untuk memeriksa suhu tubuhnya. Harry menampar 
tangan Damien saat Damien berusaha memeriksa suhu 
tubuh Harry dari dahinya. 


"Hentikan itu! Aku sudah beritahu, aku baik-baik saja. 
Hentikan omong kosong ini dan lanjutkan apapun yang 
sedang kau lakukan." 


Damien mengabaikannya dan merasakan suhu tubuh kakak 
lelakinya. Langsung saja Harry mendesis karena sakit saat 
tangan Damien menyentuh bekas lukanya yang terbakar. 


"Suhu tubuhnya normal, kecuali bekas lukanya," kata 
Damien kencang. 


"Mungkin, mungkin kau harus beristirahat sebentar. 
Tidurlah," kata Ginny pelan. Dia juga sadar betapa 
merahnya mata Harry. Mata Harry sangat merah. 


Harry bagaimanapun mengabaikan mereka dan malah 
mengambil buku dan membalik-balik halamannya. Dia tidak 
membacanya. Sebenarnya pengelihatannya saja sudah 
buram. Setelah beberapa menit, Harry akhirnya menyerah 
dan perlahan berdiri, berjalan mendekati tempat tidurnya. 


"Diam!" kata Harry ke Damien saat Damy memberikan 
pandangan 'kan-sudah-kubilang' pada Harry. 


Harry jatuh ke kasur dan langsung tertidur. Keempat remaja 
lainnya tidak bisa percaya mereka kembali ke kamar Harry. 
Harry dengan sangat enggan membiarkan mereka semua 
datang lagi ke tempat di mana ia tinggal, setelah keempat 
remaja lainnya berhasil membujuk Harry. Mereka berjanji 
akan lebih berhati-hati dengan sekeliling mereka saat 
mereka dalam perlajanan ke kamar Harry. 


Pada akhirnya, jubah gaib-lah yang menang. Damien dan 
Ginny dengan mudah bersembunyi dibawah jubah ketika 
mereka berjalan menghampiri Harry, sedangkan Ron dan 
Hermione pergi dengan cara menyamar. Agak sedikit 
memalukan sebenarnya karena Ron selalu berubah menjadi 
wanita tua. Itu adalah satu-satunya transfigurasi yang Ron 
kuasai. Sementara Hermione membuat dirinya terlihat 
seperti lelaki dewasa, dengan kumis dan setelan mahal. 
Tetap saja Ron dan Hermione harus mengganti samarannya 
setiap hari. Pada akhirnya Hermione harus melakukan 
transfigurasinya pada Ron. 


Harry senang dengan perkembangan ini, tapi tetap dia akan 
pindah lokasi setiap tiga hari sekali. 


"Kau pikir dia baik-baik saja?" bisik Ginny. 


"Aku tidak tahu. Dia terlihat sangat pucat. Seperti sedang 
melawan sesuatu," kata Hermione, alisnya mengerut karena 
khawatir. 


"Aku pikir kita harus membawakan sesuatu untuk bekas 
lukanya. Sangat jelas kalau bekas lukanya sedang terbakar. 
Mungkin beberapa ramuan pereda rasa sakit dan ramuan 
tanpa mimpi bisa membantunya," kata Ron pelan. 


Keempat remaja setuju dan melanjutkan pekerjaan mereka 
dalam diam dan membiarkan remaja yang kelelahan itu 
tertidur. 


Ramuan yang diberikan sepertinya bekerja. Ketika Harry 
meminumnya dia merasakan bekas lukanya tidak 
mengganggu dirinya dalam beberapa jam. Dalam beberapa 
jam itu Harry bisa melakukan apapun yang dia suka 
sebelum bekas lukanya terasa sakit lagi. 'Aku harus 
menemukan solusi untuk yang satu ini,' pikir Harry saat dia 
meminum ramuan kelima di hari itu. Harry tahu kalau 
ramuan pereda rasa sakit bisa menyebabkan 
ketergantungan dan hal terakhir yang Harry inginkan 
adalah ketergantungan ramuan. Uang yang Harry punya 
mulai habis dan dia sendiri tidak merasa cukup baik untuk 
berkelahi dan mendapatkan banyak uang sekarang 


"Harry, aku pikir aku sudah menemukannya!" suara 
Hermione membawa Harry keluar dari lamunannya. 


Harry berjalan mendekati gadis yang sangat gembira itu. 
Hermione mendorong buku besar ke tangan Harry. 


"Lihat, Harry! Pedang! Pedang bertahta batu merah delima, 
pedang Gryffindor! Ini pasti Horcrux. Pedangnya sangat 
cocok dengan deskripsi Horcrux," kata Hermione sangat 
bersemangat. 


"Well, mungkin saja, tapi bagaimana dengan topi seleksi? 
Maksudku itu juga milik Godric Gryffindor, kan?" tanya Ron 
sambil berpikir. 


"Iya, tapi tidak mungkin Voldemort membuat Horcrux yang 
bisa berbicara. Rahasianya tidak aman, kan, kalau begitu? 
Maksudku dia bisa memberitau siapapun kalau dia 
memegang sebagian jiwa Voldemort," tambah Ginny. 


Harry melihat ke arah gambar pedang hitam putih berkilat 
yang bergerak. Pedang itu terlihat sangat sempurna. 
Hermione benar. Deskripsinya cocok dengan deskripsi 
Horcrux. Pedang ini sempurna, ini juga sebuah objek yang 
tanpa diragukan lagi memiliki kekuatan dan sejarah sihir 
yang kuat, dan pedang ini milik salah satu dari pendiri 
Hogwarts. 


"jadi, ada yang tahu di mana benda cantik ini disimpan?" 
tanya Harry pada keempat remaja. 


Hermione memindahkan berat badannya dari satu kaki ke 
kaki yang lain terlihat tidak nyaman dan menjawab tanpa 
memandang Harry. 


"Um...ya, sebenarnya. Pedang ini disimpan 
di...um...disimpan di...di... Hogwarts." 


Sirius tidak pernah tahu kenapa harus selalu dia yang 
kedapatan tugas. Well, sebenarnya dia tahu kenapa, Remus 
dalam pemulihan setelah transformasinya, James masih 
kesal dengan Dumbledore dan tidak mau melakukan 


apapun untuknya dan Dumbledore sendiri sibuk dengan 
pertemuannya dengan Fudge. 


'Kenapa dia tidak pernah menyerah? Lagian Fudge tidak 
mau mendengarkannya,' pikir Sirius dengan suram sambil 
terus menaiki tangga. 


Sirius tidak mau memikirkan tentang kali terakhir dia pergi 
ke Hogwarts. Kali itu adalah hari di mana Harry kabur, 
kembali ke Voldemort. Sirius menyingkirkan rambut hitam 
panjangnya dari pandangan. Sirius terlalu fokus kepada 
keterpurukan James, Lily dan Damien karena kehilangan 
Harry lagi sampai dia sendiri tidak pernah sadar bagaimana 
kejadian ini berakibat pada dirinya. Sirius adalah ayah 
baptis Harry. Sebelum Harry dibawa pergi oleh Peter, Harry 
sangat nurut dengan Sirius. Harry suka bermain dengan 
rambut panjang Sirius dan biasanya dia akan mencoba 
menggapai-gapai dan menarik rambut Sirius sampai Lily 
harus datang untuk menolong Sirius. 


Sirius tersenyum saat kenangan itu kembali teringat. Dia 
tidak pernah berpikir kalau anak kecil berambut berantakan 
yang biasa bermain dengannya bisa tumbuh menjadi 
penyihir kedua yang paling ditakuti. Tapi Sirius tahu kalau 
Harry memiliki hati yang baik. Lihat saja apa yang sudah dia 
lakukan pada James. Harry membahayakan nyawanya 
sendiri demi mentransfer inti sihirnya ke James. Dan 
bagaimana dengan Damien! Harry sudah membahayakan 
dirinya untuk memberikan Damien batu pelindung. Karena 
batu itulah, Damien selamat dari setiap peristiwa 
mengerikan. Sirius tenggelam dalam pikirannya dan tiba- 
tiba sadar dia sudah sampai di depan tembok yang 
menyembunyikan ruang kebutuhan. 


Sirius tidak percaya waktu Dumbledore memberitahunya 
kalau dia sudah mengetahui apa itu Horcrux Gryffindor. 


Bukannya Sirius meragukan Dumbledore. Tidak, hanya saja 
Voldemort menyembunyikan Horcrux-nya tepat di bawah 
hidung Dumbledore dan sampai saat ini tidak ada, bahkan 
Dumbledore sendiri tidak menyadarinya. 


Pedang Godric Gryffindor. Terlalu berlebihan. Bagaimana 
bisa Dumbledore tidak merasakan sesuatu yang janggal itu? 
Bagaimana bisa dia tidak bisa merasakan sebagian jiwa 
Voldemort? Sirius menggeleng-gelengkan kepalanya. Tidak 
adil untuk meminta terlalu banyak kepada kepala sekolah 
yang sudah tua. Bahkan seseorang yang sejenius 
Dumbledore harus tahu dulu apa itu, baru bisa 
menemukannya. Dan dia sendiri baru mengetahui tentang 
Horcrux Voldemort beberapa bulan yang lalu. 


Sirius berkonsentrasi ingin menemukan pedang itu dan 
bolak-balik tiga kali di depan tembok, seperti perintah 
Dumbeldore. Langsung saja sebuah pintu besar muncul di 
hadapan Sirius, dan dia masuk, terimakasih Merlin 
semuanya berjalan sesuai rencana. Tetapi saat dia sudah di 
dalam, dia sadar seberapa kelirunya dia. 


"Hello, Black! Mencari ini?" 


Harry menunjukkan pedang bertahta batu merah delima 
dan memandang ekspresi kaget di wajah Black. Harry sudah 
dengar saat Black mulai mondar-mandir di depan dinding 
dan dengar ketika ada seseorang masuk ke dalam. 


Harry sudah diberitau tentang ruang kebutuhan ini oleh Ron 
yang sudah lebih dahulu mengetahuinya dari kedua kakak 
kembarnya. Harry hanya mencoba keberuntungannya 
dengan meminta pedang Gryffindor. Menurut Hermione, 
ruang kebutuhan ini akan memberikan Harry apa saja asal 
barang itu ada di Hogwarts. 


Sirius memandang remaja berambut berantakan di 
depannya dengan mata melebar. Harry terlihat sangat 
berbeda. Dia seperti kehilangan berat badannya dan terlihat 
kurang tidur. Mata hijaunya terlihat pudar dan wajah 
mudanya sudah menunjukkan tanda-tanda stress. 


"Harry!" bisik Sirius saat dia masuk ke dalam ruangan. 


"Apa...apa yang kau lakukan di sini? Bagaimana bisa kau ke 
sini?" tanya Sirius. 


Harry memandang Sirius dengan pandangan lelah. Senyum 
kecil terlihat di wajahnya. 


"Tidak bisa jauh-jauh dari tempat ini. Kau tahu, rumor itu 
benar, sekali kau ke sini kau pasti ingin datang lagi," sindir 
Harry, Dia mengangkat pedangnya supaya Sirius bisa 
melihat. 


"Ayolah, Black! Aku di sini dengan alasan yang sama 
denganmu. Pedang Gryffindor!" kata Harry. 


"Harry kau tidak boleh membahayakan dirimu seperti ini. 
Kalau Auror menemukanmu mereka akan..." kata Sirius 
terpotong Harry. 


"Auror? Aku sudah ditemukan oleh seorang Auror. Terkahir 
kali aku periksa kau adalah seorang Auror resmi 
Kementrian," kata Harry tenang, tetap memandang wajah 
pria di depannya. 


Sirius memandang anak baptisnya dan merasakan hatinya 
terluka. 


"Harry, aku ayah baptismu. Tolong, kau harus 
mempercayaiku. Ikut denganku sebelum ada orang lain 


yang menemukanmu," Sirius harap Harry tidak melawannya. 
Harry terlihat kelelahan, dia benar-benar butuh bantuan. 


Harry di sisi lain, mundur perlahan dan mempererat pedang 
di tangannya. 


"Aku tidak bisa," katanya simple. 


"Kau bisa, Harry! Kau tidak harus melakukan semua ini 
sendirian. Kau tidak bisa melakukan ini sendirian. Lihat 
dirimu. Kau kelelahan! Ayo, ikut denganku," Sirius 
mendekati Harry dan bersyukur Harry tidak menjauh kali ini. 


"Kau tidak bisa membantuku," kata Harry pelan saat dia 
melihat ke arah Sirius, memandang matanya untuk pertama 
kali. 


"Mungkin aku tak bisa, tapi James dan Lily bisa. Tolonglah, 
Harry, ayo pulang ke rumah. Aku berjanji pihak Kementrian 
tidak akan pernah mengetahui keberadaanmu," Sirius maju 
lebih dekat. 


"Bagimana dengan Dumbledore?" tanya Harry tiba-tiba. 
Sirius bisa merasakan jantungnya melompat saat 
mendengar perkataan Harry. Harry berkata seperti dia ingin 
ikut dengan Sirius. 


"Dia tidak perlu tahu kalau kau tidak mau." jawab Sirius. 


Harry terkejut dengan jawaban Sirius. Dia sudah menduga 
kalau Sirius akan beradu argumen dengannya kalau 
Dumbledore harus tahu tentang keberadaan Harry. Untuk 
beberapa saat Harry berdiri terdiam. Menggenggam pedang 
di satu tangan, dan tongkat di tangan yang lain. Sirius 
perlahan mendekati remaja yang terdiam. Dia berdiri tepat 
di depan Harry. 


"Ayo, Harry. Ini saatnya kau pulang," kata Sirius pelan. 


Harry memandang Sirius dan untuk pertama kalinya dia 
menghargai apa yang sudah Damien katakan. Sirius punya 
cara tersendiri untuk menghibur orang lain tanpa 
pemaksaan. 


"Aku tidak punya rumah lagi. Aku kehilangan rumahku lima 
belas tahun yang lalu. Maafkan aku, tapi aku tak bisa ikut 
denganmu. Aku harus menyelesaikan tugas yang sudah aku 
mulai," Harry menggengam pedang lebih erat di tangannya. 


Sirius terlihat putus asa dengan jawaban remaja keras 
kepala di depannya. Kenapa Harry harus membuat semua 
masalah menjadi lebih sulit? 


"Aku tahu apa yang kau rasakan. Aku juga ingin balas 
dendam, begitu juga James dan Lily, bahkan Dumbledore. 
Ayo Harry, kita sekarang berada di sisi yang sama. Kita bisa 
bertarung bersama." 


"Tidak," Harry menggelengkan kepalanya dan mundur 
selangkah. Sepertinya dia berusaha bertarung supaya tidak 
ikut Sirius. 


"Aku harus melakukan ini sendiri. Aku punya alasan yang 
berbeda dari kalian semua untuk melawan Voldemort. Aku 
tidak akan bergabung dengan kalian. Karena itu bukan 
alasan kenapa aku melawan Voldemort," Harry memberitau 
Sirius. 


Sirius mulai kehilangan kesabaran sekarang, dia punya 
pertimbangan untuk langsung saja menyambar tangan 
Harry dan membawanya pulang dengan Portkey. Tapi itulah 
masalahnya. Dia tidak membawa Portkey dan Hogwarts 
masih punya pelindung anti Portkey. Jadi dia berusaha terus 
untuk bisa dapat persetujuan Harry. 


"Okay, kau tidak perlu bertarung bersama kami. Setidaknya 
berikan aku suatu cara untuk bisa menghubungimu. Atau 
pergi denganku untuk bertemu James dan Lily, sekali saja. 
Mereka benar-benar ingin bertemu denganmu, untuk 
mengetahui apakah kau baik-baik saja. Terutama setelah 
transfer." 


Harry menengadahkan kepalanya untuk memandang Sirius. 
"Kau tahu tentang itu?" bisik Harry. 


"Tentu saja kami tau! Seorang Penyembuh memberitahu 
kami kalau transfer inti sihir hanya bisa dilakukan oleh 
seseorang yang memiliki hubungan darah dan kami 
menemukan darahmu di mana-mana jadi kami yakin kami 
sudah memecahkan misteri ini," sindir Sirius. 


Harry terlihat tidak nyaman, ternyata semua orang tahu 
kalau dialah yang mentransfer inti sihirnya ke James. 
Seharusnya kejadian ini adalah kejadian privat khusus 
untuk dirinya dan ayahnya 


"Dengar, Harry, yang aku inginkan hanyalah beberapa jam 
saja. Hanya, ayo pergi denganku dan bertemu James juga 
Lily. Mereka tidak akan memaksamu tinggal kalau kau tidak 
mau. Tolong, ikut denganku." 


Sepertinya bujukan ini berhasil. Harry memandang pedang 
di tangannya dan memandang Sirius lagi. Sangat jelas dia 
sedang memastikan kalau Sirius berkata jujur atau tidak. 
Akhirnya Harry memberikan Sirius anggukan kecil, Sirius 
merasakan hatinya akan meledak karena gembira. Harry 
akan pulang ke rumah. James dan Lily pasti bisa membujuk 
Harry untuk tinggal, Sirius tahu Harry pasti akhirnya 
mengalah. Setelah melihat kedua orang tuanya nanti, Sirius 
yakin Harry tidak akan mau pergi dari rumah lagi. 


Mereka berdua berjalan keluar ruang kebutuhan dalam 
diam, pergi menuju pintu depan kastil. Sekarang mereka 
sudah berada di aula depan, sedang menuju pintu besar 
ketika mala petaka datang. Harry terlempar saat cahaya biru 
datang mengenainya. Keduanya, Sirius dan Harry binggung 
apa yang sebenarnya terjadi. Karena tidak terlihat seorang 
pun di sekitar mereka. 


Sirius secara insting mendekati Harry, membantunya 
berdiri. Di jubah depan Harry terdapat robekan yang sangat 
besar, sudah pasti ada yang melempar kutukan penyengat 
ke arahnya. Harry dan Sirius menengadah dan menemukan 
setidaknya sepuluh Auror di depan pintu keluar. Tongkat 
mereka terarah lurus ke Harry. 'persetan!' pikir Sirius. Sirius 
memandang semua Auror dengan sinis tapi sebelum dia 
bisa melakukan apa-apa, seseorang datang maju dan mulai 
tertawa kecil. Kemarahan Sirius makin menjadi-jadi saat dia 
meihat siapa Auror bodoh itu. Dia adalah Blake dan dia 
terlihat seperti natal datang lebih cepat. 


Harry perlahan berdiri, berhati-hati tetap memegang 
Horcrux dan tongkatnya, yang sedang ia genggam kencang 
di kedua tangannya. 


"Well, aku tidak habis pikir cara ini berhasil, tapi sekarang 
aku tersanjung padamu, Black. Rencanamu sukses besar!" 
kata Blake dengan nada kegirangan. 


Sirius menggeram, sebelum berteriak. 
"DEMI MERLIN, APA YANG KAU BICARAKAN!" 


Senyuman Blake memenuhi setiap inci wajahnya saat dia 
menjawab. 


"Ketika kau meminta kami tetap di luar dan menunggumu 
untuk membujuk Mr.Potter muda di sini, aku pikir caramu 


tidak akan berhasil. Tapi kau sangat jenius. Kau berhasil 
membawanya keluar dengan tenang. Beritahu aku, apa 
rahasiamu?" 


Sirius tidak bisa mempercayai telinganya. Bisa-bisanya 
Blake berbohong seperti itu! Sirius bahkan tidak tahu kalau 
ada dia di sini, lagipula Sirius tidak akan sudi bekerja sama 
dengan Blake walaupun taruhannya adalah nyawanya 
sendiri. Blake hanya mencoba membuat Harry berpikir kalau 
Sirius mempermainkannya. Semua orang tahu kalau Sirius 
adalah ayah baptis Harry dan karena Blake senang sekali 
melihat kehidupan James dan Sirius seperti berada di dalam 
neraka, inilah cara Blake untuk menghancurkan hubungan 
Sirius dan Harry. 


Sirius berbalik untuk melihat Harry yang sedang 
memandangnya dengan ekspresi kaget dan syok. Sirius 
merasakan mulutnya kering saat dia melihat perasaan 
terluka di mata Harry. 


"Harry! Tidak, aku tidak...dia berbohong!" 


Harry sudah terlanjur marah, dia berjalan mundur menjauhi 
Sirius dan pandangan terbakar dari matanya membuat 
Sirius berkeringat dingin. Sangat jelas Harry sudah 
kehilangan semua kepercayaan yang dia punya pada Sirius. 
Harry menggelengkan kepalanya ke arah Sirius, dan dari 
cara Harry memandang Sirius sekarang, rasanya Sirius ingin 
merobek-robek tenggorokan Blake. 


"Ayolah, Mr.Potter. Tidak ada pilihan lain lagi," kata Blake 
sambil tertawa. 


Sirius melihat tangan Harry masuk ke kantong jubahnya, 
tapi sebelum dia bisa berteriak atau melakukan sesuatu 
untuk menghentikannya, Harry sudah bertindak. 


"Aku sudah beritahu, kalau kau tidak bisa bertahan di atas 
api, kau harus menyingkir." 


Kata Harry sambil melemparkan sesuatu berbentuk segitiga 
hampir malas-malasan. Benda itu menyentuh lantai di 
depan Auror dan langsung saja meledak dan menggetarkan 
tanah. Sirius tiarap saat dia melihat sekaligus merasakan 
ada kobaran api yang meledak dari benda yang Harry 
lempar. Semua Auror terlempar karena ledakkan. Aula 
depan Hogwarts sekarang dipenuhi asap hitam yang tidak 
memungkinkan siapapun untuk melihat. 


Bagaimana mereka bisa bertahan adalah keajaiban tapi 
setelah seluruh Auror berhasil keluar, terbatuk-batuk dan 
gemetaran, ternyata api di dalam aula depan Hogwarts 
sudah padam. Api sihir berhasil dikendalikan, sekali lagi 
karena pelindung sihir yang dipasang di sekeliling 
Hogwarts. Apinya sudah padam dan mereka semua tahu 
Harry sudah tidak lagi berada di sana. Harry sudah pergi 
keluar, mengilang bersama pedang Gryffindor di tangannya. 


To be Continued ~ 


Karena Hati Tidak Pernah Mendengarkan 


"Aku tidak peduli! Dia pantas mendapatkannya! Demi 
neraka, apa yang dia pikirkan? Aku akan membunuhnya!" 


Sirius sekali lagi mencoba melepaskan diri dari ketiga Auror 
yang memegangnya, supaya dia bisa membunuh Blake. 


"Black! Duduk! Kau harus mengendalikan emosimu," teriak 
Kingsley, dengan sekuat tenaga dia mendorong Sirius untuk 
kembali duduk. 


Sirius duduk dengan gemetar karena marah tapi matanya 
tidak mau meninggalkan wajah Auror berambut coklat yang 
duduk di sudut ruangan, yang lukanya sedang diperiksa 
oleh Penyembuh Kementrian. 


"Kau akan baik-baik saja," salah seorang Penyembuh 
memberitahu Blake saat dia selesai mengobati luka di 
dahinya. Penyembuh tersebut langsung pergi, senang 
akhirnya bisa keluar dari ruangan. Tegang sekali di dalam 
ruangan Kingsley. 


"Sekarang, jelaskan padaku apa yang sebenarnya terjadi," 
tanya Kingsley dengan suara mengelegar. 


"Kenapa tidak kau tanyakan saja pada idot di ujung sana!" 
geram Sirius. Dia sangat marah dengan Blake. Karena dia, 
Harry pergi lagi. Setiap kali Sirius berpikir betapa dekatnya 


dia berhasil membawa Harry pulang ke rumah, dia 
merasakan sensasi kemarahan yang membara di dalam 
dirinya. 


"DEMI MERLIN! APA YANG SEDANG KAU LAKUKAN DI SANA!" 
teriak Sirius ke Blake, yang terlihat sedikit kaget karena 
Sirius sudah memukulnya, memberikannya mata hitam, 
bibir robek dan luka besar di dahi. 


"Aku ke sana karena perintah Mr.Fudge. Dia meminta kami 
semua untuk pergi dan menemanimu mengambil pedang 
Gryffindor. Aku tidak tahu kenapa dia berpikir kau 
membutuhkan bantuan, tapi ternyata pedang itu sangat 
berharga dan sangat penting, karena itu harus segera di 
bawa ke Kementrian secepatnya," teriak Blake balik. 


"Well, berjalan sangat mulus," kata Sirius disela-sela 
gertakan giginya. 


Blake hanya memandang Sirius tajam dan melanjutkan 
memegang kepalanya seperti takut kalau tidak dipegangi 
maka kepalanya akan putus. 


"Kau tidak berhak memukulku!" kata Blake setelah 
beberapa saat. Dia langsung menyesali perkataannya saat 
Sirius dengan sukses melepaskan dirinya dari genggaman 
ketiga Auror yang mencoba menenangkannya. Sirius 
menyambar bagian depan jubah Blake dan 
mengguncangnya tidak sabar. 


"Tidak berhak! Apakah kau sendiri berhak berbohong pada 
Harry? Apa yang kau pikirkan akan terjadi?" 


Blake gemetar saat dia berusaha menjauhkan Sirius dari 
dirinya. Kingsley sekali lagi harus mendorong paksa Sirius 
untuk menjauh dari Blake dan berusaha membuat kedua 
pria ini tenang. 


"Kau sebaiknya sembunyikan wajah menyedihkanmu itu 
Blake! Kau tidak akan mau membayangkan apa yang akan 
James lakukan padamu saat dia tahu hal ini!" desis Sirius 
berbahaya sebelum melepaskan dirinya dari genggaman 
Kingsley dan keluar dari ruangan. 


Baru saja keluar dari ruangan Kingsley, Sirius tidak sengaja 
menabrak orang. 


"Lihat-lihat kalau jalan!" gertak Sirius. 
"Hey! Kendalikan emosimu, Padfoot." 


Sirius berbalik untuk melihat James memandangnya dengan 
ekspresi aneh di wajahnya. 


"Sedang emosi dengan siapa kau?" tanya James saat Sirius 
berusaha menyembunyikan rasa kagetnya karena James 
berdiri di depannya. Sebelum Sirius bisa menjawab, James 
lanjut berbicara. 


"Aku dengar kau akhirnya memberikan beberapa pukulan ke 
Blake!" kata James sambil tertawa kecil. 


"Apa yang idiot itu lakukan kali ini?" 


Sirius tentu saja berencana memberitahu James semua 
kejadian tadi, tapi dia tidak berencana memberitahu James 
secepat ini. Sirius memandang James dan merasa sedikit 
takut untuk memberi tahunya apa yang terjadi. James 
terlihat sedang dalam suasana hati yang bagus dari 
sebelumnya. 


"Prongs, mungkin kita harus pergi ke kantorku. Aku tidak 
mau berbicara di tengah koridor seperti ini," kata Sirius 
tanpa memandang mata James. 


"Uh, okey. Kalau itu maumu," kata James. Dia tahu ada 
sesuatu yang tidak baik terjadi. Untuk seseorang seperti 
Sirius memukul Auror, bahkan Blake sekalipun, pasti alasan 
di baliknya sangat besar. 


Ketika Sirius dan James sudah masuk ke ruangan Sirius dan 
duduk, Sirius menceritakan semuanya. Sirius memberi tahu 
James seberapa dekatnya dia berhasil membawa Harry 
pulang, bagaimana Harry terlihat sangat kelelahan dan 
hampir terlihat lega ketika Sirius mengajaknya pulang. 
James duduk dan mendengarkan seluruh cerita Sirius tanpa 
memotongnya. Tangan James sudah terkepal. Dengan 
rahang tertutup rapat, sampai terasa sakit. James 
mendengarkan bagaimana Blake menyabotase usaha Sirius 
untuk membawa pulang Harry. Seperti yang sudah diduga, 
setelah cerita selesai James langsung berdiri dan pergi ke 
ruangan Blake, supaya dia bisa merobek-robek pria bodoh 
itu menjadi beberapa bagian. 


Tapi saat James sampai di ruangan Blake, ternyata Blake 
tidak ada di sana, kata petugas Kementrian Blake sudah 
pulang ke rumah dan tidak akan masuk kerja selama 
beberapa hari. Terbakar emosi, James keluar dari gedung 
Kementrian. Dia tidak tahu harus melakukan apa. Semuanya 
selalu berjalan sulit untuk James. Pria yang bersedih ini 
pergi kembali ke Godric Hollow dan untuk pertama kali 
dalam hidupnya dia menolak berbicara dengan Lily. James 
mengunci dirinya di kamar dan tidak keluar sampai 
keesokan harinya. 


Lily, Sirius dan Remus berusaha menenangkan James, tapi 
James tidak mau mendegarkan mereka. Sesuatu yang sudah 
menghancurkan hatinya bukan fakta bahwa Harry tidak jadi 
pulang ke rumah, tapi fakta bahwa Harry ingin pulang ke 
rumah tapi dia tidak bisa. 


Harry menemukan dirinya duduk dikelilingi keempat 
'kelompok pencari' nya lagi. Sekarang setelah keempat 
Horcrux sudah dihancurkan, kelima remaja ini kembali 
mencari informasi tentang Hocrux kelima. Pedang Gryffindor 
sudah dihancurkan secepatnya setelah Harry keluar dari 
Hogwarts. Sekarang Harry sedang mencari tahu apa dua 
Horcrux terakhir ini. Mereka tahu dari buku catatan Riley 
kalau buku diary hitam adalah salah satu Horcrux tapi 
masalahnya ada banyak buku seperti itu, sulit untuk 
mencari yang mana yang dijadikan Voldemort sebagai 
Horcrux. 


Empat Horcrux milik penemu Hogwarts relatif mudah untuk 
ditebak dan dicari, tapi sekarang, mereka semua tidak 
punya ide di mana buku diary hitam ini berada. Harry 
berusaha mencari info lebih banyak tentang identitas salah 
satu Horcrux ini sebelum mencari tahu di mana Horcruxnya 
disembunyikan. 


"Ini percuma! Apa yang akan kita lakukan sekarang? Tidak 
ada kemungkinan kita bisa menebak buku diary yang mana 
yang dia jadikan Hocrux," kata Ron, dia membanting buku 
di tangannya ke atas meja, menyebabkan buku itu jatuh ke 
bawah. 


"Kita hanya harus memikirkan sesuatu di sekitar sini. Tidak 
ada pilihan lain lagi," kata Ginny, sambil mengambil buku 
yang dijatuhkan Ron, yang isinya merupakan list objek yang 
punya potensi besar berisi sihir hitam. 


"Aku pikir sekarang saatnya kita kembali ke Orde. Prosesor 
Dumbledore pasti sedang mencari tahu tentang Horcrux 
yang satu ini juga. Mungkin kita bisa mengetaui sesuatu 
dari sana," kata Hermione sambil memandang Harry ragu. 


Harry tidak berpikir kalau Orde bisa membantu. Walaupun 
mereka berhasil menemukan keempat Horcrux sebelumnya 
tapi mereka tidak bisa mendapatkan Hocrux tersebut 
sebelum Harry. Persoalan yang menyusahkan Harry adalah 
fakta kalau Voldemort mungkin menjaga ke dua Hocrux ini 
lebih ketat daripada keempat Horcrux sebelumnya. Harry 
tahu, dari rasa sakit di bekas lukanya kalau Voldemort sudah 
mengetahui Harry telah menghancurkan Horcrux-horcrux 
nya. Bekas luka Harry sakitnya makin menjadi-jadi. Ramuan 
pereda nyeri sudah tidak berfungsi lagi seperti biasanya, 
jadi Harry sudah berhenti meminum ramuan itu. Tapi 
sekarang Harry tidak punya pilihan lain. Dia akan mencari 
tahu cara untuk menyingkirkan rasa sakit di bekas lukanya 
saat keenam Horcrux sudah dihancurkan. 


Pertemuan mereka berakhir dengan keempat remaja di 
hadapanya berjanji akan memberi tahu Harry informasi 
apapun yang mereka dapatkan dari Orde. Bola kristal 
perekam masih terpasang di ruang pertemuan Orde, yang 
harus mereka lakukan adalah mengambil dan melihatnya 
sesaat setelah pertemuan Orde selesai. 


Harry yakin sekali kalau Orde tidak akan membantu sama 
sekali. Tapi karena dia tidak punya pilihan lain akhirnya 
Harry setuju untuk mencari informasi dari para Orde. Harry 
sekarang sedang duduk di kasurnya, berusaha me-list 
semua tempat yang ia tahu mungkin dijadikan Voldemort 
tempat menyembunyikan Horcrux-nya. Harry tahu kalau 
diary ini adalah diary yang sama milik kakek Voldemort, 
Marvolo Gaunt. 


Beberapa orang berlikir kalau Voldemort menggunakan 
diary kakeknya sebagai Horcrux karena alasan 
'menghormati' kakeknya, tapi Harry tahu lebih baik dari itu. 
Voldemort bukan tipe orang yang menghormati siapapun. 
Mungkin alasan Voldemort menggunakan buku diary 


kakeknya sebagai Hocrux karena diary itu satu-satu benda 
peninggalan dari kakeknya, juga peninggalan dari keluarga 
Gaunt yang merupakan keturan terakhir dari Slytherin. 
Voldemort sendiri merupakan keturunan terakhir langsung 
dari Salazar Slytherin. Voldemort sudah memberikan tanda 
ke Harry sebagai penerus Slytherin, tapi itu tidak berarti 
Harry menjadi keturunan langsung keluarga Slytherin. 


Harry menyentuh pelan bekas luka berbentuk petir 
didahinya. Masih terasa terbakar setelah penyerangan 
mengerikan dua jam yang lalu. Harry sudah lama tidak 
merasakan penyerangan semengerikan tadi. Harry baru saja 
melewati rasa sakit paling parah sampai hidungnya 
berdarah. Voldemort pasti mendapatkan berita buruk. 
'Mungkin baru mengetahui Hocrux keempatnya sudah 
hancur, ' kata Harry pada dirinya sendiri. 


Voldemort memberitahu Harry kalau luka di dahinya adalah 
tanda kekuatan yang sudah Voldemort berikan kepadanya, 
pada malam Harry sampai ke Riddle Manor. Harry sadar 
sekarang kalau bekas luka itu bukan tanda kekuatan tapi 
kutukan mengerikan. Bekas luka itu membuat Harry terus- 
menerus terikat dengan Voldemort. Bekas luka yang sama 
juga yang membuatnya sakit setiap hari. Harry mencoba 
menghilangkan semua pikiran itu. Sekarang bukan waktu 
yang tepat untuk berdiam diri memikirkan semua 
kebohongan yang Voldemort berikan padanya. Sekarang 
Harry harus fokus ke kedua Hocrux terakhir. 


Harry tiba-tiba menegadahkan kepalanya saat dia 
mendengar ketukan di pintu kamar. Harry berdiri dan 
mengeluarkan tongkat dalam keadaan sedia. Dia berjalan 
perlahan menghampiri pintu, bersiap untuk membukanya. 
Harry tidak mengharapkan siapapun datang berkunjung. 
Keempat remaja yang lain tidak seharusnya berkunjung 
kalau Harry tidak menelpon mereka sebelumnya. Harry 


mempererat pegangannya pada satu-satunya senjata yang 
dia punya, masih teringat dibayangan Harry saat Nott dan 
temannya yang lain datang dan menyerang. Harry 
membuka pintu sedikit hanya untuk melihat siapa yang 
berada didepan pintunya dan langsung melihat remaja 
berambut merah. Harry membuka pintu lebih lebar untuk 
membiarkan keempat remaja masuk ke dalam. 


Harry membanting pintu tertutup dan berbalik memandang 
keempat remaja di depannya dengan pandangan marah. 


"Demi merlin, apa yang sedang kalian mainkan? Aku sudah 
memberitau kalian dengan jelas jangan pernah datang ke 
sini kalau aku tidak menelpon kalian! Demi neraka, apa 
yang mau kalian lakukan?" tanya Harry jengkel. 


Keempat remaja di depan Harry melirik satu sama lain dan 
Harry bisa melihat raut wajah mereka sangat berbeda. 
Mereka berempat terlihat sedikit pucat dan gelisah 
mengenai sesuatu. 


"Ada apa? Apa ada yang salah?" tanya Harry, nada 
bicaranya berubah lembut. 


Ginny yang pertama angkat suara. 


"Kami tahu kalau datang menemuimu seperti ini tidak baik 
tapi kami semua setuju kalau kau harus tahu apa yang 
terjadi. Lebih baik kau tahu dari kami daripada tahu dari 
Daily Prophet." 


"Apa yang sedang kau bicarakan? Berita apa?" tanya Harry. 
Harry merasa panik, dari cara keempat remaja tersebut 
memandangnya, mereka seperti khawatir Harry akan 
meledak tiba-tiba. 


Ginny memandang Damien dan Damien langsung maju 
menghampiri Harry. 


"Kami secara sembunyi mendengarkan pembicaraan di 
pertemuan Orde. Kami berhasil memasang telinga-yang- 
dapat-dipanjangkan di bawah pintu kali ini. Moody tidak ada 
di sana jadi tidak akan ada yang menangkap kami. 
Pertemuan kali ini tidak direncanakan jadi aku pikir mereka 
semua tidak punya banyak waktu untuk memasang banyak 
mantra di sekiling pintu. Kami berani bilang mereka semua 
kegirangan. Sepertinya para Orde berhasil menangkap 
seseorang dari lingkaran dalam Voldemort." 


Damien berhenti, seperti tidak yakin dengan apa yang ingin 
dia katakan. Harry merasakan perasaan aneh mulai tumbuh 
di dalam dirinya. Siapa yang Orde tangkap? 


"Harry, tolong jangan bertindak gegabah..." mulai Damien 
tapi Harry memotongnya. 


"Damy, tolong...langsung beritahu aku, siapa yang mereka 
tangkap," Harry punya perasaan mengerikan tentang siapa 
yang Orde tangkap. Harry harap dia salah. 


Damien memandang Harry cemas sebelum berbicara. 
"Mereka menangkap, Bellatrix Lestrange." 


Harry tidak berkata apa-apa. Harry berdiri terdiam, kaget 
dengan apa yang barusan Damien bilang. Para Orde berhasil 
menangkap Bella! Mereka berhasil menangkap Bella, dan 
pastinya mereka akan melempar Bella ke Dementor. Bella 
punya hukuman yang sama seperti Harry. Bella tidak akan 
mendapatkan persidangan. Kementrian tidak akan 
melakukan persidangan untuk Bella karena takut Bella akan 
kabur. Ini mungkin alasan kenapa bekas luka Harry seperti 
terbakar dua jam yang lalu. Voldemort pasti marah besar 


karena Bella tertangkap. Bukan hanya karena Bella adalah 
orang penting di dalam lingkaranya tapi dia juga satu- 
satunya orang yang Harry tahu telah mendapatkan tempat 
khusus di hati Voldemort. Bella mungkin satu-satunya orang 
yang benar-benar Voldemort perhatikan. 


"Para Orde menangkapnya dua jam yang lalu. Dia sekarang 
di Kementrian," kata Damien, tapi Harry sudah tidak 
mendegarkannya lagi. Dia tidak bisa mendengar apapun 
selain suara darah yang bergejolak dalam dirinya. 


"Bagaimana...bagaimana bisa mereka menangkap Bella," 
tanya Harry, tidak begitu tahu kenapa pertanyaan itu 
sangat penting baginya. 


"Profesor Dumbledore yang menangkapnya. Dia menangkap 
Bella di penyerangan yang terjadi di daerah Kelso. Ada lagi 
Harry, alasan Dumbledore menangkapnya 
adalah...Bella...Bella punya salah satu Hocrux Voldemort," 
kata Damien perlahan. 


Harry memandang Damien kaget, dia tidak mengharapkan 
mendapat informasi tentang Hocrux sekarang. 


"Aku tidak tahu, tapi Profesor Dumbeldore mengetahui kalau 
Bella punya Hocrux Voldemort. Aku masih tidak tahu 
Hocrux-nya apa. Kami harus buru-buru pergi tapi 
sebelumnya, Dumbledore bilang Hocrux-nya sekarang ada 
di bawah pelindungan Kementrian." 


Pikiran Harry dibanjiri oleh perasaan khawatir. Bella 
membawa Hocrux bersamanya. Apa yang bisa Bella bawa 
bersamanya saat melakukan penyerangan? Ini tidak masuk 
akal. 


Tiba-tiba Harry tahu apa itu Hocrux-nya. Bagaimana Harry 
tidak sadar juga kalau itu Hocrux masih dipertanyakan. 


"Cincin! Cincin keluarga Black! Cincin itu satu-satunya 
perhiasan yang pernah Bella pakai. Cincin itu milik keluarga 
Black yang merupakan darah murni dan sebagian besar dari 
mereka menjadi pengikut Voldemort," kata Harry. Dia tidak 
berniat memberitahu yang lain tapi pikirannya yang tiba- 
tiba masuk akal terucap kencang. 


"Pasti itu! Cincin keluarga Black adalah Hocrux-nya," kata 
Harry memandang Damien. 


"Well, Kementrian menjaganya sekarang. Mereka mungkin 
menghancurkannya sebentar lagi," tambah Hermione. 


"Kapan mereka membawa Bella ke Azkaban? Apakah 
Dumbledore berbicara tentang itu?" tanya Harry. 


Lagi, keempat remaja memandang satu sama lain dan tidak 
seorang pun menjawab. Terlihat jelas informasi ini lah yang 
mereka tidak ingin berikan pada Harry. 


"Apa?" tanya Harry jengkel pada cara keempat remaja 
didepan dia memandangnya. 


"Well, lihat, itulah masalahnya. Mereka tidak akan membawa 
Bella ke Azkaban. Mereka tidak mau ambil resiko Bella 
kabur. Mereka...mereka akan membawa Dementor ke selnya 
di Kementrian. Mereka memerintahkan ciuman Dementor 
pada Bella malam ini," kata Ron berhati-hati untuk tidak 
melihat mata Harry. 


Harry tahu kalau Bella juga sama bertanggung jawabnya 
seperti Voldemort karena sudah berbohong dan 
menghianatinya, tapi tetap saja Harry peduli dengannya. 
Harry sadar kalau Bella pasti akan membawanya pulang ke 
Voldemort pada kesempatan pertama yang dia punya dan 
mungkin langsung memantrai Harry dengan mantra 
penghilang ingatan supaya Harry bisa kembali digunakan 


dan dimanipulasi. Tapi di samping itu semua, Harry masih 
tidak bisa duduk diam membiarkan Bella dihancurkan. 


Tanpa berkata apapun Harry berbalik dan mendekati pintu. 
Langsung saja keempat remaja lainnya menghadang Harry. 


"Harry! Mau ke mana kau?" teriak Damien sambil berusaha 
memegang tangan Harry, tapi Harry terus mendorongnya 
dan tetap berjalan menuju pintu. 


"Harry! Mau ke mana kau?" ulang Damien, akhirnya berhasil 
menggenggam tangan Harry dan membuatnya berbalik 
menghadap Damien. 


"Lepaskan Damien," kata Harry pelan tapi Damien tetap 
memegangnya bahkan dengan dua tangan. 


"Tidak Harry! Kau tidak berlikir ingin pergi ke sana, kan? 
Bella ada di Kementrian! Kau tidak bisa melakukan apapun 
untuk menyelamatkannya," Damien mulai menjelaskan ke 
kakaknya tapi Harry melepaskan genggaman tangan 
Damien dan memandangnya marah. 


"Aku tidak akan diam saja dan melihat Bella dihancurkan!" 


"Harry, tolong berpikir jernih. Apa yang bisa kau lakukan? 
Kau tidak bisa masuk ke Kementrian, membawa Bella 
bersamamu dan keluar dengan selamat. Kau hanya 
membahayakan dirimu sendiri," kata Ginny sambil 
memegangi tangan Harry, mencegahnya untuk pergi ke 
Kementrian. 


"Yeah, maksudku, ini Bellatrix. Dia sama bertanggung 
jawabnya seperti V-Voldemort yang telah menghianatimu. 
Kau seharusnya tidak punya rasa kesetian lagi pada 
mereka," tambah Ron. Ron masih belum terbiasa menyebut 


nama pangeran gelepan. Harry berbalik menghadap Ron, 
ekspresi terluka terlihat jelas di mata Harry. 


"Aku tidak mengharapkan kalian semua untuk mengerti, 
aku sendiri tidak mengerti sama sekali. Yang aku paham, 
aku tidak bisa membiarkan Bella mendapatkan ciuman dari 
Dementor. Aku tidak akan memaafkan diriku sendiri kalau 
aku tidak membantu Bella, kali ini saja." 


Karena ini, keempat remaja lainnya sedikit tenang. 
Hermione melihat Harry dan memandang Damien secara 
bergantian. 


"Baiklah Harry, kalau kau sangat berisikeras untuk 
membantunya, pergilah. Tapi kau tidak bisa pergi ke 
Kementrian dan menyelamatkan Bella tanpa persiapan. Kau 
harus menyiapkan rencana dulu," kata Hermione dengan 
nada tegas. 


"Mione! Kita tidak akan membantu Harry membawa kabur 
pelahap maut! Hukuman membantu pelahap mau kabur 
adalah penjara seumur hidup di Azkaban!" Ron 
mengingatkan. 


"Kita tidak membantu Harry. Kita hanya memastikan kalau 
Harry bisa keluar dengan selamat," jelas Hermione. 


"Tidak apa-apa Hermione. Aku tahu apa yang harus aku 
lakukan," kata Harry, lalu memandang Damien. Adiknya 
menelan ludah dengan susah payah, dia tahu apa maksud 
dari pandangan itu. 


Bella duduk di selnya, gemetaran di sudut sel yang dingin. 
Dia dirantai ke dinding dan sedang berusaha membebaskan 
dirinya sedari tadi. Bagaimana dia bisa tertangkap masih 
menjengkelkannya. Menit pertama dia sedang melakukan 
mantra Crucio ke Auror bodoh di depannya, menit 


selanjutnya dia terjatuh di depan kaki Dumbledore. Bella 
terkena kutukan ikat tubuh sempurna sebelum dia bisa 
berkedip! 


Tapi bukan itu yang menjengkelkannya, dia bersedia 
mendapatkan ciuman dari Dementor, sebagai pembuktian 
kalau dia setia ke Pangeran Kegelapan. Lagipula ini-lah 
resiko menjadi Pelahap Maut. Bukan, bukan ini yang 
membuat Bella jengkel. Yang membuat Bella jengkel adalah 
Kementrian sudah tahu apa sebenarnya cincin yang Bella 
pakai. Mereka tahu kalau itu adalah Hocrux. Tapi bagaimana 
bisa? Ini lah yang membuat Bella berkeringat dingin. Dia 
sudah mengecewakan tuannya. Pangeran Kegelapan sudah 
mempercayakan Bella sesuatu yang sangat berharga dan 
Bella gagal untuk menjaganya tetap aman. 


Bella gemetar kesakitan saat dia mencoba memutar 
tangannya yang terikat rantai. Auror bodoh itu sudah 
mematahkan jari tangannya supaya bisa mengambil cincin 
dari tangan Bella. Bella berusaha melawan tapi akhirnya jari 
yang patah ini membuat Bella kalah dan sekarang cincinya 
hilang. Bella sedang berusaha menghilangkan rasa panik 
dan tidak sadar kalau ada yang masuk ke selnya. Dia baru 
sadar ketika orang yang masuk ke selnya berbisik 'Lumos'. 


Dia menengadah dan melihat wajah yang tidak dia 
harapkan menemuinya. Bella menggerang dan menyebut 
nama orang di depannya seperti itu adalah kutukan. 


"Black! Apa yang kau inginkan?" 


Sirius menurunkan tongkatnya yang bercahaya dan 
memandang wajah saudarinya. Hati Sirius hancur ketika 
melihat seseorang yang dulunya sangat dia sayangi, dalam 
keadaan kesakitan dan ditahan seperti ini. Sirius duduk di 


lantai yang kotor supaya mata mereka sejajar. Bella hanya 
memandangnya kejam. 


"Datang untuk mengejekku? Bukankah kau ingin 
mengatakan 'sudah kubilang kan?' kau sama 
menyedihkannya seperti mereka," teriak Bella. 


Sirius tidak berkata apapun dan malah mengacungkan 
tongkatnya ke arah tangan Bella. 


"Apa yang kau lakukan? Tinggalkan aku sendiri Black!" 
desis Bella yang berusaha menghindari Sirius, tapi rantai 
yang mengikatnya tidak mengizinkan Bella bergerak terlalu 
jauh. 


Sirius mengarahkan tongkatnya ke tangan Bella dan 
membisikan mantra penyembuh. Langsung saja rasa sakit di 
tangannya hilang seketika dan perasaan nyaman mengisi 
tangannya. Bella menutup matanya dan mendesah lega. Jari 
patah itu membunuhnya perlahan selama beberapa jam 
belakangan ini. Bella membuka mata hitamnya dan 
memandang Sirius. Dia sudah menyelamatkannya. Bella 
pikir Sirius ingin melukainya, mereka berada di sisi yang 
berbeda di perang, apa lagi yang bisa Bella bayangkan? 


"Bell," bisik Sirius. 


Bella berjengit. Tidak ada yang memanggil Bella dengan 
panggilan menjijikan itu lagi. Kalau tidak Bellatrix ya Bella. 
Bell adalah panggilan khusus, hanya Sirius yang 
memanggilnya Bell ketika mereka masih kecil. 


"Bell, lihat aku. Tolong, lihat aku," bisik Sirius, Bella berbalik 
dan memandang ke arah mata biru milik saudaranya. 


"Aku tidak pernah menginginkan ini terjadi, Bell. Kau tahu 
itu. Aku selalu meyuruhmu pergi, tinggalkan monster itu 


dan kembali padaku. Tapi kau tetap saja mengikuti monster 
gila itu. Belum terlambat, Bell. Tinggalkan dia. Minta 
pengampunan dan berikan informasi tentang monster itu ke 
pihak Kementrian. Mereka menjanjikanku kau akan 
mendapatkan pengampunan, kau akan dibebaskan dari 
ciuman Dementor! Tolong, Bell, pertimbangkan ini, ini 
kesempatan terakhirmu untuk menghindari ciuman!" 


Sirius mulai memohon supaya Bella mengambil kesempatan 
yang sudah Kementrian berikan padanya. Kementrian 
akhirnya memberikan kesempatan kepada Bella setelah 
Sirius dan Dumbledore memohon-mohon. Tapi sedetik 
setelah kalimat terakhir Sirius terucap, Sirius tahu Bella 
tidak akan mengambil kesempatan itu. Bella 
menggelengkan kepalanya, sebuah senyuman maniak 
terpampang di wajahnya. 


"Aku tidak akan meninggalkan Pangeran Kegelapan! Dia 
akan selalu menjadi tuanku. Aku kasihan padamu, Sirius. 
Kau tidak pernah mengerti Pangeran Kegelapan. Kau terlalu 
terlena dengan para Potter itu! Mereka memenuhi pikiranmu 
dengan segala macam sampah tentang Darah Lumpur dan 
Muggle. Kau dari keluarga terpandang! Keluarga Black! Dan 
apa yang kau lakukan? Kau membuang itu semua supaya 
bisa membantu orang-orang menyedihkan yang bahkan 
terlalu lemah untuk melindungi diri mereka sendiri. Aku 
tidak butuh bantuan siapapun, Black! Aku, dengan senang 
hati menerima semua hukumanku untuk menunjukkan 
kesetiaan diriku pada Pangeran Kegelapan, selamanya." 


Sirius tidak bisa berbuat apa-apa tapi memandang kasihan 
pada saudarinya. Bella sudah terjerumus terlalu jauh, dan 
Sirius tidak lagi bisa membantunya. Sirius bangun perlahan. 
Sirius tahu Bella tidak bisa ditolong lagi karena Bella sendiri 
tidak mau mengambil kesempatan yang diberikan 


Kementrian, tapi tetap saja dia tidak bisa meninggalkan 
Bella seperti ini. 


Berusaha menahan tangis, Sirius keluar dari sel Bella dan 
memandang  saudarinya sekali lagi. Sirius pergi 
meninggalkan sel Bella, ingin berlari dan tidak mau di sini 
ketika Dementor datang dan mengambil jiwa Bella. 


Bella juga berusaha menahan tangis. Tapi bukan karena dia 
menginginkan bantuan Sirius, bukan, Bella tidak mau 
menyerahkan kesetiannya pada Voldemort ke Kementrian. 
Bella mulai putus asa karena sebenarnya dia tidak mau 
mati. Bella tahu kematiannya sudah dekat, Voldemort tidak 
akan membantunya. Tidak karena Bella sekarang ada di 
jantung Kementrian. Bella tidak mau tuannya mengambil 
resiko tapi di saat yang bersamaan dia juga berharap ada 
seseorang yang menyelamatkannya dari ciuman Dementor. 
Mengetahui jiwamu akan dikeluarkan secara paksa bukan 
sesuatu yang bisa kau terima dengan mudah. 


Bella mendengar langkah kaki mendekati selnya dan pintu 
sel Bella sekali lagi dibuka. Kali ini yang datang adalah 
seseorang yang Bella tahu pasti datang menghampirinya, 
tapi Bella tetap tidak suka melihatnya datang. 


"Sudah tiba saatnya, Bellatrix," kata Fudge sambil 
mengarahkan tongkatnya ke arah Bella. 


Rantai yang menahan Bella terlepas dan perlahan Bella 
berdiri. Bella tidak yakin kakinya bisa membawanya 
berjalan dengan benar karena Bella merasa kakinya terlalu 
lemah dan gemetar, tapi Bella tetap berdiri dan berjalan 
menghampiri Fudge. Bella kaget saat melihat kepala 
Kementrian ini sendirian, tanpa Auror yang menjaganya. Dia 
juga kaget Dementornya tidak terlihat di mana pun. Apa 
yang sedang terjadi? 


"angan berbuat apapun, atau kau akan menyesalinya!" 
kata Fudge sambil merantai kedua tangan Bella dengan 
borgol. Fudge membawa Bella yang kebingungan pergi dari 
selnya yang di bawah tanah ke atas gedung. 


Bella terlalu binggung untuk berbicara jadi dia patuh saja 
mengikuti Kepala Mentri. Bella sedang berusaha membuat 
dirinya cukup kuat untuk menghadapi Dementor maka Bella 
tenggelam di pikirannya. Suara langkah kaki yang terburu- 
buru di bawah mereka dan suara teriakanlah yang membuat 
Bella sadar ada sesuatu yang janggal. 


"Dia kabur!" kata suara yang terdengar dibawah mereka. 
Fudge berhenti dan mendengarkan suara yang berasal dari 
bawah kakinya. 


"Apa maksudmu dia kabur? Siapa yang membiarkannya 
pergi dari selnya?" kata suara yang lain, suara ini terdengar 
akrab, kata Bella kedirinya sendiri. 


"Well...um...kau yang membiarkannya keluar Kepala Mentri," 
suara pertama menjawab ragu-ragu. 


Bella berbalik untuk memandang Fudge yang berdiri di 
sampingnya. Dia masih fokus mendegarkan suara di bawah 
mereka. 


"Apa yang kau bicarakan? Aku belum melihatnya sedari dia 
sampai ke sini!" suara Kepala Mentri nyaring. 


"Tapi...tapi, Sir, aku melihatmu sendiri. Kau datang beberapa 
menit yang lalu dan membawanya pergi bersamamu," suara 
pertama berbicara lagi. 


Kepala Mentri yang bersama Bella buru-buru menarik Bella. 


"Kita harus pergi, ayo!" 


Mereka berdua mulai berlari ke arah koridor dan menendang 
setiap pintu yang menghadang. Mereka berhenti di balik 
pintu kecil dan bersender ke dinding, bernafas keras, karena 
gugup dan karena sehabis berlari kencang. 


"Siapa...siapa kau?" tanya Bella tapi sebelum Kepala Mentri 
palsu bisa menjawab, jawabannya keluar sendiri. 


Bella melihat muka bulat Fudge berubah mengecil. 
Rambutnya berganti dengan rambut hitam berantakan dan 
mata biru Fudge berubah menjadi mata hijau yang sangat 
Bella kenal. 


Bella berdiri terkejut melihat Fudge palsu membuka baju 
kebesarannya untuk menampakkan baju hitam muggle. 
Remaja yang berdiri di depan Bella buru-buru melepaskan 
borgol dari tangan Bella dan membuangnya. 


"H-Harry?" tanya Bella, tidak bisa percaya kalau remaja 
yang di depannya ini adalah Harry. Bella sudah berbulan- 
bulan tidak melihat Harry. 


Remaja berambut berantakan itu hanya memandangnya 
tapi tidak berkata apa-apa. 


Harry menyambar tangan Bella dan mulai keluar ruangan 
dan lari lagi. Tidak berhenti sampai mereka menemukan 
jalan keluar. Harry menunggu beberapa detik sebelum 
mendorong Bella supaya lebih cepat. Di ujung jalan mereka 
melihat lift kecil. Lift itu terlihat tua dan tidak terlihat aman 
untuk dinaiki, tapi itu satu-satunya jalan. 


Harry dan Bella masuk, Harry langsung menekan tombol 
kombinasi yang mengarahkan mereka ke tempat rahasia di 
gedung kementrian yang sudah Ron beritahu. Harry harap 
Ron berkata jujur. 


Bella berusaha mengajak Harry berbicara lagi, tapi Harry 
masih mengabaikannya, jantung Harry berdetak kencang. 
Sebentar lagi mereka berhasil kabur. Yang harus Harry 
lakukan hanya keluar dari lift, pergi ke pintu kecil di depan 
lift, lalu mereka bebas. Semoga saja mereka berhasil keluar 
tepat waktu. 


Setelah lift berhenti, Harry dan Bella berlari menuju pintu 
kecil di depan supaya mereka bisa keluar. Pintu ini 
mengarah ke belakang gedung, jadi mereka harus 
menggunakan pintu darurat untuk keluar dari gedung 
Kementrian. 


Sebelum mereka sampai ke pintu kecil di depan mereka, 
pintu itu tiba-tiba terbanting terbuka. Harry juga Bella 
berhenti kaget. Di sana, berdiri dihadapan mereka, 
mencegah mereka kabur dan mengarahkan tongkatnya ke 
arah mereka, adalah Sirius Black. 


To be Continued- 


Kemarahan Voldemort 


Harry melihat dengan perasaan hampa saat Sirius masuk ke 
dalam ruangan di mana Bella dan dirinya berdiri. Sirius 
menutup pintu dan mengarahkan tongkatnya ke Bella. 
Harry bergerak maju melindungi Bella, jadi tongkat Sirius 
mengarah ke dada Harry. Suatu emosi terlihat lewat di mata 
Sirius ketika dia melihat Harry melindungi Bella. 


"Kau mengambil resiko tinggi dengan datang ke sini, Harry," 
kata Sirius, berhati-hati untuk menjaga suaranya tetap 
pelan. 


Jawaban Harry hanya memandang Sirius, matanya terus 
memandang tongkat yang dia acungkan. Bella berdiri 
terdiam, melihat semua kejadian di depannya. Tidak ada 
yang bisa Bella lakukan. Tongkatnya tidak sedang bersama 
Bella dan tidak ada benda apapun di sekeliling Bella yang 
bisa dia gunakan sebagai senjata. 


"Aku tidak habis pikir kau datang ke sini lagi Harry, sekali 
saja sudah cukup berbahaya," lanjut Sirius. 


Jantung Sirius berdetak kencang sampai terasa sakit. Dia 
dihadapkan dengan pilihan yang sulit. Sebagian dari dirinya 
ingin tetap menjalankan tugasnya sebagai seorang Auror. 
Tapi kalau dia tetap menjalankan tugasnya sebagai Auror, 
berarti Sirius harus menyerahkan Bella dan Harry ke 
Dementor. Bagian lain dari dirinya ingin membiarkan 
mereka berdua pergi, tapi kalau Sirius melakukannya berarti 


sama saja dia membiarkan Pelahap Maut kabur dan 
kehilangan Harry lagi. 


"Kemarin aku berhasil keluar, kenapa tidak mencoba lagi?" 
jawab Harry sambil terus memandang mata Sirius. Harry 
sedang mencoba membaca pikiran Sirius. Kalau Sirius 
berusaha | menangkap mereka, dia pasti sudah 
menangkapnya sedari tadi. Tapi membiarkan mereka pergi 
bukanlah sesuatu yang bisa Sirius lakukan, iya, kan? 


"Harry, kau sadar kan apa yang kau lakukan? Dengan 
membantu Bella kabur, kau hanya membuat masalahmu 
semakin buruk. Kementrian tidak akan melupakan ini dan 
tidak akan membiarkanmu lolos karena membantu Bella 
kabur." 


Harry tersenyum ke arah Auror di depannya yang terlihat 
kaget dengan reaksi Harry. 


"Aku tidak yakin kalau Kementrian berencana melupakan 
semua perbuatan yang telah aku perbuat. Kenapa tidak 
menambah satu lagi? Apapun yang terjadi, Black, aku akan 
membebaskan Bella malam ini bersamaku. Aku tidak akan 
membiarkan Bella mendapatkan ciuman Dementor." 


Sirius memandang mereka berdua dengan pandangan putus 
asa. Sebelum dia bisa menjawab Harry, terdengar suara 
teriakan. 


"Black! Black! Ada tanda-tanda dari mereka? Di mana 
lokasimu?" 


Teriakan itu berasal dari bola kristal yang berada di ikat 
pinggang Sirius. Bola ini adalah alat komunikasi yang 
dipakai Auror. Harry memperhatikan reaksi Sirius. Harry 
dalam perjalanan mengambil tongkatnya. Dia akan 


membawa Bella keluar dari sini, dengan cara ini atau 
dengan cara lain. 


Tetap memandang Bella dan Harry, Sirius mengambil bola 
kristalnya dan menekannya dengan ibu jari. 


"Negatif, tidak ada tanda-tanda dari mereka. Mereka pasti 
sudah keluar dari gedung. Aku akan pergi ke ruang utama. 
Bawa semua orang ke sana." 


Harry dan Bella kaget, tidak bisa berkata-kata. Sirius sudah 
berbohong untuk melindungi mereka! Dia meninggalkan 
tugas Aurornya demi Harry dan Bella. 


Sirius menjauhkan jarinya dari bola kristal dan memandang 
sedu mata Harry. 


"Sudah kuberi tahu, Harry, aku adalah ayah baptismu. 
Semoga dengan ini, kau mempercayaiku," kata Sirius 
sebelum berbalik menuju pintu. 


Kata-kata Harry tersangkut di tenggorokan. Dia tidak tahu 
harus berkata apa. Dia sudah menduga kalau Blake 
berbohong padanya ketika dia bilang kalau Sirius ingin 
menangkapnya, tapi karena Harry tidak terlalu mengenal 
Sirius, dia tidak yakin apa saja yang bisa Sirius lakukan. 
Tetapi sekarang Harry tahu kalau Sirius jujur. Sirius benar- 
benar peduli terhadap Harry. 


"Hanya, berjanjilah padaku, Harry. Setelah ini semua selesai, 
kau akan pulang ke rumah. Walaupun itu hanya semalam," 
kata Sirius sedih sambil memandang Harry lewat bahunya. 


Mulut Harry terasa kering, jadi dia hanya mengangguk 
sebagai tanda setuju. Dengan itu, Sirius membuka pintu, 
memandang Bella sekali lagi, dan pergi. Harry dan Bella 
berdiri terdiam, masih belum percaya dengan apa yang 


barusan terjadi. Mereka pikir Sirius datang untuk 
menangkap mereka, tapi tidak, Sirius malah membantu 
mereka. Sirius membuat semua Auror fokus ke ruang utama, 
yang berada di depan gedung, ketika mereka berdua 
berjalan keluar lewat belakang gedung. 


Harry menyentuh tangan Bella dan sepertinya berhasil 
menyadarkan Bella dari syoknya. Mereka berdua lari keluar 
dari ruangan ini sebelum orang lain datang. Pintu darurat 
sudah dekat, hanya membutuhkan waktu beberapa menit 
untuk sampai di sana. Setelah keluar, mereka menemukan 
terowongan tinggi yang curam di hadapan mereka, tapi 
Harry dan Bella mulai memanjatnya tanpa berpikir panjang. 
Gedung Kementrian berada di bawah tanah, jadi 
terowongan inilah yang akan membawa mereka ke atas. 


Dengan tangan dan wajah yang kotor, kedua figur ini 
berhasil memanjat dan sampai ke jendela kecil, Harry dan 
Bella buru-buru melewati jendela. Setelah sampai, mereka 
melihat pintu di sisi lain ruangan berbatu ini. Harry dan 
Bella lari mendekati pintu dan membukanya. Langsung saja 
angin malam berhembus ke arah wajah dan rambut mereka. 
Harry berlari bersama Bella sampai pintu masuk yang 
mengarah ke Kementrian tidak terlihat lagi. 


Pintu masuk yang mengarah ke Kementrian masih terlihat, 
tapi mereka berhenti untuk mengambil nafas. Bella 
bersender ke dinding di belakangnya, menarik nafas dalam 
untuk memenuhi paru-parunya. Bella tidak percaya dia 
berhasil kabur dari Kementrian! Bella sudah yakin kalau 
kematiannya sudah dekat dan sudah mempersiapkan diri 
untuk berhadapan dengan Dementor. Perasaan lega karena 
tidak harus menghadapi Dementor menguasai tubuhnya. 
Dia mengalihkan mata hitamnya ke remaja yang berdiri 
beberapa langkah di sampingnya. 


Bella tahu kalau Harry peduli padanya, walaupun Harry 
tidak pernah mengakuinya. Bella sendiri juga seperti itu, 
selalu mengelak untuk mengakui betapa berharganya Harry 
bagi Bella. Bella sudah jatuh cinta pada anak kecil yang 
datang ke kehidupannya. Bella adalah satu-satunya wanita 
yang menjadi Pelahap Maut dan dialah yang disuruh untuk 
menjaga dan merawat Harry. Bella tidak tahu kapan dan 
dimana, tapi entah bagaimana Harry berhasil mencuri 
perhatian Bella. Bella bisa dibilang sebagai ibu Harry seperti 
Lily. Lily yang membawa Harry ke dunia ini. Tapi Bella-lah 
yang mengurus dan merawat Harry saat dia sakit, 
mengajarinya berbagai macam hal. Harry adalah anaknya 
dan Bella tidak pernah merasakan perasaan yang begitu 
kuat sebelumnya. Bella memandang ke samping ke arah 
remaja yang sedang melihat keadaan sekitar, untuk 
memastikan kalau mereka sudah aman. 


Tanpa berbicara lagi, Harry mulai melangkah pergi 
meninggalkan Bella. 


"Harry!" 


Harry berhenti tapi menolak untuk melihat Bella. Bella 
berjalan mendekatinya supaya mereka bisa berdiri 
berhadapan. 


"Harry, mau ke mana kau?" tanya Bella. 


Lagi, Harry menolak menjawab Bella bahkan menolak untuk 
memandangnya. Harry memfokuskan pandangannya ke 
tanah. 


"Aku tahu kau akhirnya akan datang. Kau melakukan 
banyak hal bersama kami, kau tidak bisa meninggalkan 
kami begitu saja! Aku sudah bilang ke Pangeran Kegelapan 
kalau kau pasti akan pulang ke rumah suatu hari nanti. Ayo, 
Harry, kita pulang," Bella menggengam tangan Harry ingin 


menariknya pergi. Bella yakin kalau Harry 
menyelamatkannya karena dia ingin bergabung dengan 
Voldemort lagi. Ini adalah cara Harry untuk meminta maaf. 


Harry mengangkat kepalanya dan memandang Bella. 
Langsung saja Bella tahu kalau dia salah. Mata hijau Harry 
terbakar dengan api yang sama yang Bella lihat di malam 
Harry tahu kebenaran tentang dirinya. 


"Aku menyelamatkanmu, Bella, bukan karena aku mau 
bergabung bersamamu lagi. Aku menyelamatkanmu karena 
aku tidak mau kau hancur." 


Kemarahan Bella memuncak saat kata-kata itu keluar dari 
mulut Harry. 


“Jadi, kau balas budi padaku begitu! Kenapa kau mengambil 
resiko yang besar hanya untuk menyelamatkanku? Karena 
kau sebenarnya peduli padaku? Kalau itu benar, Harry, 
maka kau tidak akan tega menyakitiku seperti ini, Harry. Kau 
akan pulang ke rumah, minta maaf kepada Lord Voldemort 
karena sudah meninggalkannya dan berusaha melukainya. 
Dia akan marah tapi akhirnya dia akan memaafkanmu. Dia 
sangat merindukanmu, Harry. Dia akan memaafkanmu, 
melupakan semua yang sudah kau perbuat. Kau sudah 
menghancurkan dua Hocrux-nya, karena itu kau akan 
dihukum. Kau tahu itu. Tapi setelah itu, semua akan kembali 
normal. Kau akan bersama kami sekali lagi.l," kata Bella 
cepat seperti dia berusaha meyakinkan dirinya sendiri 
daripada meyakinkan Harry, kalau semuanya benar-benar 
akan kembali normal. 


"Kembali normal! Dan apa itu normal menurutmu, Bella? 
Menghilangkan ingatanku lagi? Kembali berperan sebagai 
boneka Voldemort lagi? Tidak, aku tidak yakin bisa hidup di 


kehidupan yang selalu didikte dan dikendalikan seperti itu 
lagi," geram Harry, amarah menguasainya. 


Bella kaget sekaligus marah. Bella memandang Harry 
dengan mata membelalak. Bukan hanya Harry berani 
mengucapkan nama Pangeran Kegelapan dengan tidak 
sopan, dia juga meremehkan kehidupan yang sudah 
diberikan Pangeran Kegelapan padanya. Untuk 
melaksanakan perintah Lord Voldemort adalah kehormatan 
yang besar dan Harry menghinanya. Bella berharap dia 
punya tongkat di tangannya, supaya dia bisa memaksa 
Harry untuk minta maaf karena ketidak sopananya dan dia 
akan membuat Harry pulang ke Pangeran Kegelapan. 


Mereka berdua berdiri, memandang keji satu sama lain. 
Amarah memaksa mereka untuk tidak melakukan apa-apa 
tapi saling memandang, tidak bisa berbicara. Akhirnya Harry 
mengalihkan pandangannya dari Bella. 


"Aku harus mengeluarkanmu dari Kementrian. Jadi aku 
melakukannya! Jangan berharap lebih padaku! Aku akan 
tetap melanjutkan pekerjaan yang sudah aku mulai. Kau 
salah. Aku tidak menghancurkan dua Hocrux. Tapi aku 
sudah menghancurkan empat Hocrux! Aku tidak akan 
pulang ke Voldemort, Bella. Kau harus melepaskan semua 
harapan itu." 


Kalimat ini yang mungkin menghancurkan hati Bella. 
Selama ini dia yakin kalau Harry akan pulang. Fakta bahwa 
Harry sudah menghancurkan dua Hocrux tidak pernah 
terlintas dipikiran Bella. Lord Voldemort sendiri sudah bilang 
kalau dia akan menghukum Harry karena perbuatannya, 
tapi setelah itu Harry akan diberikan kehidupan awal yang 
baru. Tapi sekarang, Bella bisa lihat kalau Harry tidak akan 
bisa kembali ke Lord Voldemort. Harry sudah 


menghancurkan empat Hocrux! Empat! Lord Voldemort 
pastinya tidak akan memaafkan Harry. 


Bahkan kalau Bella berhasil menarik Harry pulang ke Riddle 
Manor, Harry akan memberontak melawan Pangeran 
Kegelapan dan akan dihukum mungkin sampai kehilangan 
nyawa. Harry sudah pergi, dan dia tidak akan pernah 
kembali. 


Bella kembali memadang Harry dengan mata yang kabur 
karena air mata. Dia sendiri kaget karena dia tidak 
merasakan amarah karena fakta bahwa Harry sudah 
menghancurkan empat Hocrux tuannya. Malahan Bella 
sedikit takut akan apa yang terjadi pada Harry ke depannya. 
Harry tidak akan bisa melewati semua ini. Ketika akhirnya 
Voldemort menangkap Harry, dia akan memberikan 
hukuman mati perlahan yang mengerikan. 


"Oh, Harry! Mengapa kau melakukan itu? Kau mengacaukan 
semuanya. Pangeran Kegelapan akan memafkanmu! Dia 
bilang begitu, tapi sekarang...sekarang dia tidak akan bisa 
memaafkanmu. Kenapa kau harus menghancurkan Horcrux- 
nya? Bagaimana bisa kau tega menghancurkannya?" kata 
Bella, air mata mengalir ke pipinya. 


"Aku tidak mau menghancurkannya! Kalau aku tidak bisa 
berdiam diri membiarkan kau dihancurkan, Bella. Maka aku 
tidak akan pernah berpikir untuk menghancurkan 
Voldemort. Aku hanya ingin balas dendam. Dia mengambil 
kehidupanku, masa depanku. Jadi aku mengambil 
kehidupan dan masa depannya," kata Harry simpel. 


Bella memandang Harry lewat matanya yang penuh air 
mata. Harry melangkah mundur. Dia ingin pergi sekarang. 
Situasi sekarang ini terlalu menyakitkan untuknya. 


"Pergi, Bella! Pergi dari sini dan bersembuyi sampai 
Kementrian menyerah mencarimu." 


Bella mengalihkan pandangannya dari Harry, dia bahkan 
tidak perlu repot-repot menyembunyikan air matanya yang 
terus berjatuhan. 


"Aku akan kembali! Kau sudah menghancurkan keempat 
Hocrux tuanku! Aku tidak akan membiarkan yang lainnya 
dihancurkan, aku akan kembali untuk mengambil Hocrux 
kelima!" 


Sebelum Bella bisa pergi kembali ke gedung Kementrian, 
Harry menyambar tangannya. 


"Tidak ada gunanya. Sudah dihancurkan. Ketika aku 
berpura-pura menjadi Fudge, aku melihat Auror 
menghancurkannya. Sudah hancur! Hocrux kelima sudah 
hancur, Bella." 


Harry hampir merasa kasihan saat Bella berlutut dengan 
wajah ketakutan. Dia terus bergumam 'tidak, tidak mungkin' 
atau 'cincinya tidak boleh dihancurkan begitu saja'. Harry 
tidak mau meninggalkan Bella dengan keadaan seperti ini, 
tapi suara Auror yang mendekat ke arah mereka memaksa 
Harry untuk mengangkat Bella dari posisi berlututnya dan 
mengguncangnya supaya dia keluar dari keadaan syoknya. 


"Pergi!" desis Harry. 


Bella memberikan pandangan terakhir ke arah Harry 
sebelum ber-aparate. Harry melempar dirinya ke belakang 
truk yang terparkir di seberang jalan. Dia mengamati saat 
Auror berlari melewatinya dan menunduk ketika dia melihat 
Sirius dan ayahnya berada di antara kerumunan Auror itu. 
Mereka dengan cepat pergi dari tempat persembunyian 


Harry. Harry berbalik dan bersandar ke truk. Malam yang 
sangat melelahkan bagi Harry. 


Harry meletakkan tangannya ke dalam kantong jubahnya 
dan mengambil cincin kecil. Dia menggenggamnya sebentar 
untuk merasakan kekuatan yang keluar dari benda itu. 
Harry sudah berbohong kepada Bella. Kalau tidak, Bella 
tidak akan pergi tanpa cincin. Harry takut dengan apa yang 
akan terjadi pada Bella karena dia sudah kehilangan cincin 
tuannya. Harry yakin Voldemort akan menghukum Bella lalu 
melupakannya. Bella terlalu berharga untuk Voldemort, dia 
pasti tidak akan memberikan hukuman yang lebih parah 
dari Crucio ke Bella. 


Harry mengangkat cincinya lebih tinggi supaya bisa 
mengamati cincin cantik di tangannya. Sangat mudah 
untuk mendapatkan cincin satu ini saat dia menyamar 
menjadi Fudge. Harry berhasil masuk ke Kementrian dengan 
cara menyamar, berhasil membuat Fudge idiot mabuk dan 
mengambil beberapa rambutnya untuk dimasukkan ke 
ramuan Polyjuice yang sudah jadi. Damien berhasil 
mengambil ramuan ini dari persediaan pribadi ibunya. 
Setelah itu, Harry masuk mencari cincin yang dijaga Auror. 
Beruntungnya, mereka belum berhasil menghancurkan 
cincin ini. Semua kutukan yang ada sudah mereka coba, 
tapi tetap belum ada yang bisa menghancurkan cincin kecil 
ini. Harry berusaha sekuat tenaga supaya tidak memutar 
matanya saat mendengar kutukan apa saja yang sudah 
mereka coba. Harry mengambil cincin ini dari mereka dan 
membantu Bella kabur. Kepala Mentri idiot itu bahkan tidak 
sadar kalau dia sudah dibuat mabuk secara diam-diam. 
Fudge pikir dia hanya meminum segelas Firewhiskey terbaik 
kiriman dari 'penggemar rahasiannya'. 


Harry memfokuskan pikirannya ke cincin, dan sekali lagi, 
perasaan marah dan terhianati di dalam dirinya berhasil 


menghancurkan Horcrux dalam waktu beberapa menit. 
Harry membuang debu sisa cincin dari tangannya. Sekarang 
Hocrux kelima sudah dihancurkan! Tinggal satu lagi 
sekarang! Harry memandang sekitar sebelum beraparate 
kembali ke jalanan di mana Ron, Hermione, Ginny dan 
Damien sudah menunggu. 


"Bagaimana? Apakah kau berhasil membawanya kabur 
dengan selamat? Apakah kau berhasil mendapatkan 
cincinnya?" 


Harry mengabaikan semua pertanyaan itu dan terus 
berjalan ke arah jalanan yang lebih gelap. Ketika mereka 
semua sudah bersembunyi di jalanan yang gelap, baru 
Harry memberitahu mereka kalau semuanya berjalan lancar. 
Harry meyakinkan mereka kalau cincinnya sudah 
dihancurkan dan Bella berhasil kabur dengan selamat. Harry 
melewatkan bagian tentang Sirius dan perjanjian yang telah 
ia buat, kalau dia akan pulang ke Godric Hollow. Dia tidak 
yakin Damien bisa dipercayai informasi seperti ini. Damien 
mungkin akan mengajak Harry pulang ke rumah malam ini 
juga! 


Jadi semuanya berjalan lancar. Melegakan sekali," kata Ron 
dengan nada yang lebih rilex. 


"Yeah," kata Harry, pikirannya membayangkan apa yang 
akan Voldemort lakukan terhadap Bella setelah Bella 
berhasil ditangkap oleh Kementrian dan kehilangan Hocrux- 
nya. 


"Mari berharap kalau semuanya bisa tetap berjalan lancar," 
tambah Harry sambil berbisik. 


Bella berlutut di ruang gelap. Tangannya gemetar 
ketakutan. Lord Voldemort berdiri membelakanginya. Bella 
baru saja selesai menceritakan bagaimana dia tertangkap, 


disiksa untuk melepaskan cincin dan penyelamatan Harry. 
Bella memberitahu semua percakapan yang dia lakukan 
bersama Harry. Tetapi Bella tidak sanggup memeberitahu 
tuannya tentang empat Hocrux yang sudah dihancurkan. 
Sebenarnya dia tidak bisa merangkai kata-kata yang tepat 
untuk memberitahu tuannya. Bella berlutut. Berkerat 
ketakutan. Akhirnya Voldemort berbalik untuk memandang 
Bella. 


Bella harap dia bisa berpaling dari kedua mata merah yang 
dipenuhi amarah itu. Voldemort tidak pernah terlihat 
semarah itu. Dia mendekati Bella. Pelahap Maut yang 
menyaksikan, menahan nafas mereka saat Voldemort 
mendekati Bella. Fakta mengatakan kalau Bella jarang 
sekali dihukum oleh Voldemort. Rumor mengatakan kalau 
Voldemort punya tempat khusus dihatinya untuk satu- 
satunya Pelahap Maut wanita tersebut. Tetapi, bahkan 
Pelahap Maut baru pun bisa mengatakan kalau Bella akan 
dihukum hari ini. Malfoy berdiri hampir di depan barisan 
Pelahap Maut, wajahnya tidak memperlihatkan emosi sedikit 
pun saat dia melihat Voldemort mendekati Bella. Malfoy 
sudah bekerja bersama Bella bertahun-tahun. Malfoy tidak 
bisa menahan rasa panik yang menjalar ke tubuhnya. Dia 
harap apapun yang terjadi berjalan cepat. 


"Kau membiarkan Harry pergi." 


Kalimat itu diucapkan dengan berbisik tapi berhasil 
menggema di ruangan. Bella mengangkat pandangannya 
untuk bertatapan dengan mata merah menyala itu. 


"T-tuan, aku tidak punya pilihan. Aku tidak memegang 
tongkatku, tidak ada yang bisa kulakukan untuk 
memaksanya ikut denganku." 


Voldemort terus memandang Bella. 


"Kau mengecewakanku, Bella." 


Empat kata itu menyerang Bella bagai sambaran petir. Bella 
tidak bisa memandang mata Voldemort lagi dan 
membiarkan pandangannya jatuh ke kaki Voldemort. Bella 
bahkan tidak bisa merangkai kalimat permohonan maaf. 


"Kau mengecewakanku lebih parah daripada semua orang. 
Kau membuatku kehilangan dua benda berharagaku hari ini. 
Cincinku dan anakku," kata Voldemort dengan nada sangat 
kecewa yang membuat Bella berharap tanah di bawahnya 
terbuka dan membiarkan Bella masuk terkurung di 
dalamnya. 


"Aku memberikan kau cincin dengan keyakinan kau akan 
menjaganya dengan seluruh jiwamu. Tapi ternyata kau lebih 
milih menyelamatkan dirimu sendiri dan berani berlutut 
dihadapanku." 


Malfoy bergetar ketakutan. Kemarahan seperti itu tidak 
pernah Voldemort tunjukkan pada siapapun. Malfoy harap 
Bella bisa cukup kuat untuk menghadapi hukuman apapun 
yang akan datang padanya. 


"Kau benar, tuanku. Aku sudah mengecewakanmu! 
Seharusnya aku mati demi melindungi cincinmu. Tolong, 
tuan. Hukum aku, aku tidak bisa hidup dengan mengetahui 
kalau aku sudah mengecewakanmu." 


Bella punya keberanian untuk meminta hukuman, kata 
beberapa Pelahap Maut. Kalau mereka di posisi Bella, 
mereka akan mulai menyembah-nyembah Voldemort, 
meminta ampun padanya, walaupun sebagian dari mereka 
tahu kalau Voldemort tidak akan pernah memberi ampunan. 


"Kau akan dihukum, Bella," kata Voldemort pelan, tapi 
bukannya mengangkat tongkat, Voldemort malah mengelus 


leher Bella. Bella terkejut karena sentuhan Voldemort. Bella 
bersyukur Voldemort mau memaafkannya. Voldemort 
berseringai dan melihat ke arah wajah Bella yang kaget. 


"Kau seharusnya lebih tahu dari semua orang di sini. Kalau 
aku, tak pernah memaafkan!" 


Bella sadar kalau Voldemort telah membaca pikirannya dan 
berlutut terdiam menunggu kutukan Cruciatus datang. 


"Sayangku, Bellatrix. Aku tidak akan meng-crucio-mu," kata 
Voldemort. Lagi, suaranya terdengar lebih lembut dari yang 
Bella harapkan. 


"Aku benar-benar tidak ingin melakukan ini padamu, tapi 
kau sudah mengecewakanku, sangat. Apa yang terjadi tidak 
bisa diulang, jadi  hukumanmu harus sebanding 
dengannya." 


Bella merasakan perasaan dingin menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Apa maksudnya? Hukuman macam apa yang 
akan dia terima? 


Voldemort memandang Bella, hampir terlihat penuh kasih 
sayang. 


"Aku akan merindukanmu, Bella," katanya pelan. 
Mendekatkan tubuhnya supaya hanya Bella yang dapat 
mendengarnya. 


Voldemort mengangkat tongkatnya dan mengarahkannya ke 
kepala Bella. Bella mempersiapkan dirinya untuk kutukan 
Avada Kedavra. Itu pasti yang Voldemort maksud. Lagi, 
Voldemort membaca pikiran Bella dan memberitahunya 
kalau dia tidak akan menggunakan kutukan kematian. 


Saat ini seluruh orang di ruangan menahan nafasnya. Kata- 
kata Voldemort menyebabkan semua orang untuk berhati- 
hati dengan apa yang akan terjadi. 


Desisan kutukan terdengar dan semua orang terdiam. Bella 
memandang dengan horor saat figur seperti hantu keluar 
dari tongkat Voldemort. Bukan berwarna putih, tapi figur ini 
berpakaian hitam, terlihat lusuh. Wajahnya tertutup tudung, 
perlahan mendekati Bella. Seluruh ruangan merasakan 
perasaan dingin menyelubuhi paru-paru mereka. Mereka 
tidak meragukan lagi apa yang sudah Voldemort buat. Itu 
adalah Dementor. 


"Tu-tuanku! Tidak!" Bella berhasil berkata, sambil mencoba 
menjauhkan dirinya dari figur mengerikan di depannya. 
Paru-parunya yang beku tidak mengizinkan Bella pergi 
menjauh. 


Malfoy melihat dengan pandangan horor. Dia tidak bisa 
membantu Bella. Dia tahu itu. Tidak ada yang bisa 
membantu Bella. Otaknya masih tidak percaya dengan 
hukuman yang Bella terima. Voldemort menghukum orang 
yang bahkan jarang sekali dia Crucio dengan hukuman yang 
melibihi kutukan Avada Kedavra. 


"Pelahap Maut yang mengecewakanku tidak berguna lagi 
bagiku, Bella. Kau membuatku kehilangan separuh jiwaku. 
Kau harus membayarnya dengan jiwamu!" dengan itu, 
Voldemort menyingkir dari Dementor, meninggalkannya 
untuk menghukum Bella. 


Seluruh ruangan melihat Bella tergelapar di lantai sambil 
berteriak. Terlihat jelas kalau dia sedang berkutat dengan 
memori terburuknya. Semua Pelahap Maut mendegar 
teriakan Bella memenuhi ruangan. Kalimat seperti "Tidak, 
tidak jangan, tolong, jangan" menggema di ruangan. Malfoy 


mengalihkan pandangannya dari figur tak berdaya Bella 
saat figur hitam di depannya menurunkan tudungnya. 


Banyak orang melihatnya dengan pandangan menjijikan. 
Walupun ada beberapa orang yang menyukai melihat orang 
yang terkena kutukan Crucio, hukuman ini benar-benar 
menyakitkan bahkan untuk dilihat. Rengekan Bella terhenti 
saat dia melihat mulut Dementor mendekatinya. Suara 
teriakan Bella yang memenuhi ruangan sampai 
memecahkan jendela. Semua menyaksikan Bella berteriak 
kencang saat jiwanya dipaksa keluar. 


Akhirnya Dementor pergi, meninggalkan tubuh tak 
bernyawa Bella yang tetap terjaga. Dementor itu terbang 
kembali ke arah tongkat Voldemort dan menghilang. Malfoy 
melihat ke arah tubuh tak bernyawa Bella yang terletak tak 
berdaya di tanah. 


"Singkirkan itu!" desis Voldemort sambil keluar dari 
ruangan. 


Malfoy tidak bergerak tapi memandang bodoh ke arah 
Pelahap Maut yang menyeret keluar tubuh Bella. Malfoy 
tidak menyangka ini akan terjadi. Dia buru-buru keluar, 
tidak mau ditinggal sendirian di ruangan ini. 


Lebih dari dua ribu kilometer jauhnya, Harry duduk di atas 
kasurnya, terengah-engah karena kegilaan rasa sakit di 
bekas lukanya. Salah satu tangannya menekan bekas luka 
tapi pikirannya tidak terfokus ke bekas luka. Harry baru saja 
mengalami penglihatan pertamanya. Dia melihat seluruh 
kejadian yang terjadi di Riddle Manor barusan. 


"Bella!" bisik Harry kesakitan sambil berjuang untuk turun 
dari kasur. 


Harry berlari tanpa peduli sekitar. Dia hanya sempat 
memakai jubah dan mengambil tongkat yang sekarang ia 
genggam erat. Dia tidak tahu bagaimana tapi hatinya bilang 
dia harus pergi ke Hogsmeade. Dia berlari di jalanan gelap 
supaya bisa ber-apparte ke Hogsmeade. Sekarang sudah 
cukup pagi untuk beraktifitas dan Harry melihat beberapa 
Muggle yang mulai keluar rumah, tapi Harry tidak peduli, 
pikirannya sedang tidak berfungsi normal. Dia baru saja 
melihat Bella dicium Dementor. Dia harus pergi ke 
Hogsmeade! 


Harry ber-apparte ke tengah jalanan Hogsmeade yang ramai 
dan langsung saja hatinya diisi dengan perasaan teror. 
Disana, ada banyak sekali orang yang berkumpul di tengah 
jalan, berteriak dan menunjuk-nunjuk sesuatu di tanah. 


Harry bahkan tidak memikirkan resiko yang dia ambil 
dengan mendekati kerumunan warga penyihir. Dia berusaha 
menghentikan orang-orang yang terus menerus 
menyumpah ke arah figur lemas yang terkapar tak berdaya. 
Mereka bahkan tidak sadar kalau ada Harry diantara 
mereka! Harry tidak punya pilihan lain. Dia mengarahkan 
tongkatnya ke tanah dan berteriak. 


"MOMENTUM EXPUR!" 


Langsung saja tanah pijakan mereka bergetar dan orang- 
orang mulai berteriak saat mereka menubruk satu sama 
lain. Harry mengarahkan tongkatnya ke figur yang 
bersimbah darah dan memasang perisai di sekeliling mereka 
berdua. Warga sadar kalau Dark Prince yang mengeluarkan 
mantra tadi dan mereka langsung mengarahkan tongkat 
mereka ke arah Harry. Harry sendiri bahkan tidak berpikir 
dua kali, dia langsung mengutuk dan menyingkirkan orang 
yang berusaha mendekatinya. 


Harry menyambar figur tersebut dan ber-apparate pergi dari 
kumpulan warga marah yang berusaha menangkapnya. 
Harry ber-apparte ke tempat sepi. Dia buru-buru memasang 
mantra yang tidak mengizinkan siapapun mendekati atau 
menyerang mereka. Perlahan, Harry memandang figur yang 
sedari tadi diam. 


Dengan tangan yang gemetar, Harry membantu orang itu 
duduk. Dia menyingkirkan rambut hitam yang sekarang 
berlumuran darah dari wajahnya. Harry berharap kalau yang 
dilihatnya tadi hanyalah mimpi semata. Bella baik-baik saja 
dan Voldemort tidak menghukum Bella sebegitu 
mengerikannya. Tetapi, semua harapannya hilang saat dia 
menatap mata Bella yang terlihat kosong. Tidak ada jiwa 
yang tersisa di mata itu. Harry menatap wajah yang tumbuh 
bersama dirinya. Bella selalu di sampingnya. Bella yang 
membesarkannya, peduli padanya, mengajari segala macam 
mantra yang menjadi senjata dalam hidup Harry. 


Harry memandangnya, mencari tanda-tanda pengenalan, 
sesuatu tanda yang berkata kalau Dementor itu gagal 
menyedot jiwa Bella. Mencari sedikit harapan kalau Bella 
masih di sana. Harry memegang bahu Bella, memaksa Bella 
memandangnya. Tapi semua usahanya sia-sia, orang di 
hadapannya sudah tidak sadar dengan apa yang terjadi di 
sekelilingnya. 


"Bella," bisik Harry. 


Tidak ada. Tidak ada reaksi yang Bella berikan. Harry 
berusaha memanggil namanya lagi. Suaranya pecah dan 
Harry tidak bisa lagi mengendalikan emosinya. 


"Bella! Bella, tidak! Tolong, tolong jangan biarkan ini terjadi! 
Bella!" teriak Harry tapi tetap tidak ada jawaban dari Bella. 


Harry melemparkan tangannya ke sekeliling sisa tubuh dari 
ibu adopsinya. Harry menangis terus memanggil nama 
Bella. Harry memeluk Bella erat, menyebabkan darah Bella 
menempel di tubuhnya tapi dia tidak peduli. Ingatan 
hidupnya bersama Bella teringat kembali. Dari cara Bella 
memaksanya untuk makan semua makanan yang tersedia di 
piringnya. Cara Bella mengejeknya ketika Harry tidak bisa 
melakukan kutukan dengan benar. Malam-malam di mana 
Bella mengabiskan waktunya di sisi Harry saat bekas 
lukanya mulai sakit. Cara Bella membanggakan Harry di 
depan seluruh Pelahap Maut seperti ibu yang sangat bangga 
terhadap anaknya. 


"Maafkan aku, Bella. Maafkan aku... semua salahku... 
maafkan aku. Aku mengecewakanmu, aku 
mengecewakanmu," kalimat Harry bahkan tidak terdengar 
jelas di antara isakannya. Harry merasakan dialah penyebab 
ini semua terjadi. Dia seharusnya tahu kalau Voldemort akan 
melakukan sesuatu yang sangat keji seperti ini. Dia 
seharusnya memberikan Bella cincinya, mungkin jika iya, 
Voldemort akan membiarkan Bella hidup. Perasaan bersalah 
Harry bisa berpikir seribu satu tindakan yang seharusnya 
dia lakukan untuk menyelamatkan Bella. 


Harry tidak pernah menangis seperti ini sebelumnya. 
Karena, Harry tidak pernah kehilangan orang seperti Bella. 
Seluruh tubuh Harry bergetar karena tangisan. Harry terlalu 
larut dengan penyesalannya sampai dia tidak sadar kalau 
perlindungannya dimatikan. Harry merasakan tangan 
menyentuh bahunya perlahan. Harry melepaskan Bella dan 
menengadah. Wajah Sirius baru terlihat fokus saat dia 
duduk di samping Harry. Ada air mata juga di mata Sirius. 
Wajah tampan nya terlihat sangat terpukul saat melihat 
Bella. 


"S-Sirius! Sirius, lihat, lihat apa yang terjadi!" Harry histeris 
sambil melihat ke arah Bella. 


Satu tangan Sirius merangkul Harry dan satunya merangkul 
Bella. Sirius memeluk mereka dengan erat dan beberapa 
isakan keluar dari mulutnya. Dia tidak pernah mau 
kehilangan Bella. Itulah sebabnya dia membiarkan Bella 
pergi bersama Harry tadi malam. Dia mau membebaskan 
Bella dari ciuman Dementor. 


Sirius sudah diberitahu oleh orang asing beberapa menit 
yang lalu lewat telepon, kalau Bella sudah diberikan 
kecupan Dementor oleh Voldemort dan dibuang di tengah 
jalanan Hogsmeade. Dia sendiri langsung pergi ke 
Hogsmeade. Tidak terlalu sulit mencari mereka, karena 
kerumunan orang memberitahu Sirius tentang datangnya 
Harry untuk menyelamatkan Pelahap Maut tekenal, Bella. 


Sirius memandang saudarinya dan merasakan sesuatu yang 
dingin menjalar ke seluruh tubuhnya. Di mata hitam Bella 
tidak terlihat lagi kehidupan. Bella terlihat begitu....kosong. 
'Bella sudah tidak di sini lagi. Ini hanya kerangka 
kosongnya,' kata Sirius ke dirinya sendiri. 


"Ayo, Harry. Kita harus membawanya pergi dari sini," kata 
Sirius sambil melepaskan pelukan Harry. 


Harry membiarkan Sirius melepaskan pelukannya tapi tidak 
dengan pelukan Bella. 


"Ke mana kau akan membawanya," tanya Harry dengan 
suara serak. 


"Tidak ke Kementrian. Aku akan membawanya pergi ke 
suatu tempat, dia akan..." Sirius menggantungkan 
kalimatnya, tidak tahu bagaimana menyelesaikan kalimat 
itu. Apa yang harus Sirius katakan? Ke suatu tempat yang 


aman? Bella sudah tidak di sana. Nyawanya sudah dipaksa 
keluar. Ini hanya kerangka kosongnya. Tubuh Bella bisa 
duduk di Azkaban selama mungkin dan tidak akan ada 
bedanya. 


"Kau tidak akan mengirimnya ke Azkaban, kan?" tanya 
Harry, hampir membaca pikiran Sirius. 


Sirius menggelengkan kepalanya. Dia tidak tahu apa yang 
harus dilakukan, tapi lebih lama Harry duduk di sini, 
semakin tinggi risikonya. Sirius dan Harry membantu Bella 
berdiri, tapi sepertinya Bella tidak sanggup berdiri sendiri. 
Sirius merangkulnya sambil memandang Harry sedih. 


"Harry?" tanya Sirius, Harry mulai mundur perlahan. Sirius 
mau Harry ikut dengannya. Sirius tahu, Harry tidak 
seharusnya sendirian di saat seperti ini. 


Harry menghapus air matanya dan mundur lagi. 


"Aku akan pulang setelah ini semua selesai. Aku ingat 
dengan janjiku semalam. Aku akan datang melihat kalian 
semua, walaupun itu hanya semalam. Aku berjanji." 


Harry menggengam erat tongkatnya dan mempersiapkan 
diri untuk ber-aparate. 


"jaga dia," kata Harry pelan. Harry tau tak ada yang bisa 
dilakukan tapi dia pikir tubuh kosong Bella masih harus 
dijaga. Sirius mengangguk dan merangkul erat Bella, 
bersiap untuk ber-aparate. 


Mereka bertiga ber-aparate bersamaan. Meninggalkan sisa 
ketegangan di udara. 


To be Continued ~ 


Fokus Pada Tugas Yang Ada 


Sirius hanya bisa memikirkan satu tempat yang bisa dia 
datangi bersama Bella. Sirius tidak bisa membawa Bella 
pulang ke rumahnya karena rumahnya digunakan sebagai 
markas besar Orde Pheonix. Walaupun Bella sudah pergi, 
Sirius yakin banyak anggota Orde yang menginginkan 
tubuh Bella dikirim ke Kementrian, supaya Kementrian bisa 
membawanya ke Azkaban. Sirius tidak mau itu terjadi. Jadi 
dia hanya punya satu pilihan lain, Godric Hollow. Sirius tahu 
James dan Lily bisa membantunya menyelesaikan masalah 
ini. 


Sirius baru ber-apparate ke belakang rumah James ketika 
pintu belakang rumah tiba-tiba terbuka dan James berlari 
keluar. James pasti sudah melihat Sirius datang dari jendela, 
membawa seseorang bersamanya. 


"Sirius! Apa yang terjadi? Ya, Tuhan! Apakah itu....apakah 
itu...." James memandang tubuh kosong Bella. 


Sirius terhuyung-huyung karena terlalu lelah membawa 
Bella, segera saja James membantu Sirius dan Bella masuk 
ke rumah. James dan Sirius merebahkan Bella di sofa ruang 
tamu. Lalu James membantu Sirius untuk duduk di sofa 
terdekat. 


"LILY! LILY!" James berteriak setelah Sirius duduk. 


Langsung saja Lily datang dengan wajah khawatir. 


"james! Apa yang terjadi? Kenapa kau berteriak...?" Kalimat 
Lily terpotong saat dia melihat apa yang terjadi di ruang 
tamunya. 


Sirius duduk dengan kepala di tangannya, terlihat sangat 
kelelahan. Lirikannya ke sofa memberitahu Lily kenapa. Lily 
berhasil untuk tidak teriak karena kaget dan terkejut saat 
dia melihat Bella berbaring di sofanya, mata hitam Bella, 
terlihat kosong memandang langit-langit. 


"Oh, Merlin! Sirius! Apa yang terjadi?" Lily tidak bisa 
memikirkan kalimat lain yang bisa dia ucapkan. Sangat 
mengerikan ketika melihat Pelahap Maut berada di 
rumahnya, tapi lebih mengerikan lagi ketika Lily melihat 
Bella berbaring di sofanya, memandang kosong ke langit- 
langit, benar-benar tidak memperdulikan keadaan di 
sekelilingnya. Terlihat jelas ada sesuatu yang salah pada 
Bella. 


Dengan sulit, Sirius memberitahu James dan Lily apa yang 
terjadi. Dia berhenti terus-menerus untuk mengumpulkan 
sisa tenaganya. Sirius memberitahu tentang telpon yang ia 
terima, warga Hogsmade yang memberitaunya tentang 
kedatangan Dark Prince untuk membawa Bella pergi. Sirius 
akhirnya tidak kuat lagi menceritakan apa yang terjadi pada 
bagian dia berhasil menemukan Harry dan Bella. 


Sekarang ketiga orang dewasa ini menangis. James dan Lily 
tidak merasa kasihan terhadap Bella. Karena Bella adalah 
orang dewasa yang paham betul akan apa yang dia lakukan 
ketika dia bergabung dengan Voldemort. James dan Lily 
merasakan hati mereka hancur karena mereka merasakan 
apa yang Harry juga Sirius rasakan dan hanya karena itu, 
James dan Lily bersedia membantu. 


James dan Lily kaget ketika mengetahui kalau Harry berhasil 
menemukan Bella terlebih dahulu. Bagaimana bisa Harry 
tahu apa yang terjadi dan di mana menemukan Bella? 
Mereka merasakan hati mereka hancur ketika Sirius 
menceritakan bagaimana Harry menangis dan cara Harry 
berbicara dengan Sirius. James merasa tidak berguna, saat 
anaknya berduka cita dan tidak ada siapapun disinya untuk 
menghibur. James merasa sedikit lega ketika Harry 
membiarkan Sirius menghiburnya. Berarti Harry sudah sadar 
kalau Sirius bukanlah musuh, terutama setelah kejadian 
dengan Blake di Hogwarts. 


Sirius menyembunyikan fakta kalau dia bertemu Harry di 
Kementrian untuk menyelamatkan Bella. Dia tidak mau 
memberitahu James tentang itu. Karena Sirius tahu kalau 
Kementrian tidak punya bukti siapa yang sudah 
menyelamatkan Bella, dan Sirius mau Kementrian tetap 
tidak tahu. Sirius adalah satu-satunya orang yang tahu 
kalau Harry lah yang menyelamatkan Bella. James tidak 
akan membeberkan informasi ini, tapi Sirius tetap merasa 
kalau terlalu beresiko untuk mengataknya. Harry sudah 
punya banyak masalah, Sirius tidak mau menambahkannya 
lagi. 


"Ke mana Harry pergi?" tanya Lily seketika setelah Sirius 
selesai bercerita. 


"Aku tidak tahu. Tapi dia berjanji kalau dia sudah selesai 
dengan urusannya, dia akan pulang ke rumah. Dia berjanji 
padaku," kata Sirius. 


James dan Lily tahu, sekarang bukan waktu yang tepat 
untuk membahas ini, jadi mereka hanya menganggukan 
kepala mereka dan melanjutkan menenangkan sahabat 
mereka. 


Setelah Sirius tenang, James bertanya. 
"Apa yang ingin kau lakukan?" 
Sirius memandang James dengan mata bengkak. 


"Aku... aku tidak tahu. Aku tidak bisa membawa Bella ke 
rumah dan aku tidak akan mengizinkan Kementrian 
menangkapnya dan membawa Bella ke Azkaban!" kata 
Sirius sangat emosional. 


James dan Lily sebenarnya tahu kalau kerangka kosong 
yang sedang berbaring di sofa mereka tidak akan 
mengetaui perbedaannya. Tapi mereka tetap diam demi 
sahabat mereka. 


"Aku, aku pikir aku akan menelpon Cissy, dia pasti mau 
mengurus Bella. Dia adalah adik Cissy," kata Sirius pelan. 


James tahu kalau Sirius membenci Narcissa, lebih-lebih 
karena Narcissa menikah dengan Lucius Malfoy dan tidak 
mengizinkan Sirius dekat-dekat dengan keluarga mereka. 
Bukannya Sirius mau berteman dengan Pelahap Maut yang 
menjijikan, tapi tetap saja, Sirius merasa Cissa itu 
keluarganya dan Sirius berhak diizinkan setidaknya 
berbicara dengan Narcissa dan anaknya, Draco Malfoy. 
Damien biasanya mencoba membuat Sirius merasa lebih 
baik dengan cara memberitahu Sirius bagaimana jahat, 
arogan dan dangkalnya Draco itu dan Sirius lebih baik tidak 
mengenalnya. 


"Kalau kau berpikir itu adalah yang terbaik, tapi tidakkah 
Narcissa sudah tahu? Maksudku suaminya pasti sudah 
memberitahunya," kata Lily menghibur. 


"Kalau Cissy tau, maka dia pasti sudah membawa Bella 
sekarang," jawab Sirius. 


Mereka lanjut mendiskusikan apa yang harus mereka 
lakukan dan apakah Dumbledore harus diberitahu tentang 
ini. Ketiga orang dewasa ini tidak sadar kalau ada empat 
remaja yang berdiri di belakang pintu ruang tamu. Ron, 
Hermione, Ginny dan Damien sedang belajar, dilain kata, 
mencari informasi keberadaan Hocrux selanjutnya, ketika 
mereka mendengar James berteriak memanggil Lily. Mereka 
berlari keluar untuk melihat apa yang terjadi. Mereka 
mendengar semua yang Sirius ceritakan ke James dan Lily. 
Mereka bahkan mengintip sedikit untuk melihat tubuh 
kosong Bella. Ketika mereka kembali ke kamar Damien, 
mereka berempat mulai panik. 


"Ya, Tuhan! Itu tadi sangat mengerikan!" kata Hermione 
langsung. 


"Aku tahu, dicium Dementor! Dan dengan perintah 
Voldemort. Maksudku, dia kan sangat setia pada Voldemort. 
Untuk diberikan hukuman sebegitu parahnya.... aku bahkan 
tidak sanggup membayangkan rasa sakitnya," tambah Ron. 


"Apa yang harus kita lakukan?" tanya Ginny. 
Ketiga lainnya memandang Ginny dengan ekspresi aneh. 


"Uh, tidak ada. Kita tidak bisa melakukan apapun untuk dia. 
Ketika Dementor sudah memberikan ciuman tidak ada cara 
untuk membalikannya," kata Ron, sambil memandang Ginny 
seperti di kepalanya tumbuh kepala lain. 


Ginny menggeretakkan giginya karena kesal. 


"Tentang Harry! Apa yang harus kita lakukan pada Harry?" 
tanya Ginny disela gertakan giginya. 


Ketiga remaja lainnya dengan cepat sadar dengan 
kekeliruan mereka dan terlihat sedikit malu. 


"Uh, aku tidak tahu. Apa yang harus kita lakukan? 
Maksudku, Harry pasti tidak ingin diganggu sekarang. Dia 
akan marah nanti kalau kita menggangunya," kata Damien 
sedih. 


Damien cukup tahu tentang kakaknya, Harry pasti tidak 
mau siapapun mengunjunginya ketika dia sedang berduka 
seperti ini. Di saat yang bersamaan, memang terlihat kejam 
dengan meninggalkan Harry sendiri di saat seperti ini. 


"Kita harus menemui Harry. Maksudku, bagaimana kalau 
Harry sampai melakukan sesuatu yang... kau tahu... nekat! 
Dia pasti marah pada Voldemort, dia pasti mencoba untuk 
balas dendam," kata Hermione khawatir. 


"Harry pastinya tidak akan melakukan itu! Dia tahu kalau 
dia tidak punya kesempatan untuk mengalahkan Voldemort 
sebelum Hocrux terakhir dihancurkan," kata Ron langsung. 


"Harry tahu itu, tapi dia pasti tidak bisa berpikir jernih 
sekarang, iya kan? Kalian dengar apa yang Sirius katakan, 
Harry benar-benar hancur. Menurutku kita harus 
mengunjunginya. Dia butuh teman sekarang," kata Ginny 
sambil berdiri. 


"Menurutku, lebih baik aku menelpon Harry dulu. Untuk 
memastikan apakah dia mau kita datang mengunjunginya," 
kata Damien sambil mengeluarkan telepon selulernya. 


Mereka setuju kalau ini adalah pilihan terbaik. Harry tidak 
mengangkat dua panggilan pertama Damien. Kali ketiga 
Damien menelpon, Harry mengangkat. Suaranya terdengar 
serak. Perut Damien terasa terbalik ketika dia 
membayangkan Harry menangis. 


"Harry! Ini Damien. Aku... aku sudah dengar tentang 
Bellatrix," Damien berhasil berbicara cepat. 


Tidak ada jawaban dari Harry, jadi Damien melanjutkan. 


"Aku sangat menyesal, Harry. Apakah kau baik-baik saja?" 
tanya Damien, tidak tahu apalagi yang harus dia katakan. 
Suaranya sendiri terdengar kosong tapi Damien benar-benar 
tidak tahu lagi apa yang harus dia katakan. Harry tetap 
tidak menjawab tapi Damien tahu Harry mendengarkan, 
karena Damien bisa mendegarkan nafas Harry. 


"Aku mau mengunjungimu untuk memastikan kau baik-baik 
saja. Harry? Apakah kau mau kami datang ke tempat mu?" 
tanya Damien, mulai berpikir seharusnya tadi dia setuju saja 
dengan Ginny dan langsung pergi menemui Harry. Jelas 
sekali kalau Harry sedang menderita dan butuh seseorang 
disampingnya. Tetapi pada akhirnya Harry menjawab. 


"Tinggalkan aku sendirian, Damien. Aku tidak mau menemui 
siapapun sekarang." 


Dengan itu Harry mematikan teleponnya, meninggalkan 
Damien yang khawatir. Damien ingin menemui Harry tapi 
tidak bisa karena Harry sendiri bilang jangan. 


Damien tahu lebih baik tidak melawan perkataan Harry, jadi 
dia dan yang lainnya tidak pergi mengunjungi Harry. Mereka 
semua setuju ketika Lily menyuruh mereka pergi ke The 
Burrow keesokan harinya. Tidak ada orang dewasa yang 
tahu kalau keempat remaja ini sudah melihat kondisi Bella. 
Dan mereka berempat setuju untuk tidak menyebarkan 
berita ini. 


Damien tidak menelpon Harry selama empat hari setelah 
kejadian Bella. Setiap kali Damien menelpon Harry, 
teleponnya selalu dimatikan. Bella sudah dipindahkan dari 
Godric Hollow tapi ke mana dia dipindahkan tidak ada yang 
tahu. Damien tidak bisa menanyakan itu ke orang tuanya 
karena dia harus mengakui dulu dia sudah menguping 


pembicaraan mereka. Damien yakin kalau Paman Sirius 
pasti tidak suka ketika mengetaui fakta kalau Damien 
melihatnya dalam keadaan terpuruk. 


Keempat remaja ini melanjutkan mencari informasi 
mengenai Hocrux terakhir, buku diary hitam. Mereka pikir 
mereka bisa mengabiskan waktu dengan mencari informasi 
apapun yang bisa mereka dapatkan. Dan ketika Harry sudah 
baikkan, Harry akan mendapatkan informasi yang cukup. 
Tetapi, tidak ada informasi dari buku diary ini yang bisa 
mereka dapatkan. Mereka tidak tahu menahu tentang buku 
diary ini, jadi mereka tidak tahu harus mulai dari mana. 


Damien sedang berada di rumah Hermione dan setelah 'jam 
pelajaran' yang membuat stressnya berakhir, mereka 
memutuskan untuk berjalan sedikit untuk mengosongkan 
pikiran mereka. Sekarang minggu kedua bulan Mei dan 
cuaca semakin cerah juga hangat. Keempat remaja ini 
berjalan perlahan, berbicara dengan suara pelan tentang 
apa yang bisa mereka lakukan untuk memperbaiki proses 
pencarian mereka. Mereka tidak memikirkan kemana 
mereka pergi, ketika mereka sadar ternyata mereka sudah 
berjalan cukup jauh dari rumah Hermione. 


"Menurutku kita harus pulang. Orang tuamu sebentar lagi 
sampai pulang," kata Ron sambil merangkul Hermione. Dia 
langsung melepaskannya, wajahnya terlihat memerah. Ron 
selalu melakukannya akhir-akhir ini. Dia akan memuji 
Hermione dan mencoba menyembunyikannya, atau dia 
akan mengenggam tangan Hermione lalu menjadi gugup 
dan melepaskannya. 


'Merlin, dia hanya perlu mengeluarkan dan mengatakannya 
pada Hermione," kata Ginny ke dirinya sendiri, saat Ron 
berusaha menyembunyikan wajah merahnya dari Hermione. 


Mereka baru saja ingin menyebrang ketika Damien 
memegang tangan Ginny, membuat Ginny dan dua 
temannya yang lain berhenti. 


"Damy, ada apa...." Ginny mulai bertanya tapi ketika melihat 
apa yang Damien tunjuk, dia berhenti. 


Cukup jauh dari posisi mereka berdiri, remaja berambut 
berantakan berjalan menuju kafe. Damien hanya melihat 
sekilas tapi dia yakin kalau itu Harry. Tapi bukan itu hal yang 
aneh. Berjalan di sisi Harry adalah remaja Slytherin 
berambut pirang. Ginny dan Damien menunjuk ke arah 
Draco dan Harry untuk memberitahu Hermione dan Ron. 
Langsung saja keempat remaja ini mulai mengikuti kedua 
remaja tersebut. 


Kenapa Harry berjalan bersama Draco? Apa yang dinginkan 
Slytherin itu sekarang? Damien yakin ketika Harry 
meninggalkan Vodemort, berarti persahabatan Harry 
dengan Draco juga berakhir. Harry dan Draco tidak terlihat 
berbincang ketika mereka berjalan memasuki kafe. Damien 
dan yang lainnya setuju kalau Draco tidak baik untuk Harry 
dan mereka ingin memastikan kalau Draco sedang tidak 
mengancam Harry. 


Harry dan Draco menghilang di dalam kafe. Keempat remaja 
ini tahu mereka tidak bisa menerobos masuk ke dalam kafe 
karena Harry akan marah ketika mereka melakukannya, jadi 
hanya tersisa satu pilihan. Hermione dan Ron berdiri 
menunggu di luar sedangkan Damien dan Ginny masuk 
kedalam kafe menggunakan jubah gaib. Damien sudah 
terbiasa membawa jubah gaibnya ke mana pun dia pergi. 


Ketika mereka berdua sudah benar-benar tertutup jubah 
gaib, mereka menunggu pintu kafe terbuka oleh sesorang 
yang masuk atau keluar kafe. Mereka masuk sembunyi- 


sembunyi setelah dua pasang remaja yang keluar dari kafe 
dan langsung saja mereka bisa menemukan di mana Harry 
dan Draco duduk. Damien dan Ginny berjalan hati-hati di 
antara pengunjung kafe dan akhirnya berhasil berdiri cukup 
dekat untuk bisa mendengarkan apa yang Harry dan Draco 
bicarakan. 


Damien dan Ginny menunduk di bawah meja dekat meja 
Harry dan Draco dan mendengarkan percakapan di antara 
kedua remaja laki-laki itu. 


"Kurasa seharusnya aku tahu kalau ini akan terjadi. Mereka 
mulai berani atas satu sama lain akhir-akhir ini. Mereka 
bertengkar terus-menerus, tapi tetap saja aku kaget. Aku 
tidak pernah berpikir kalau Mum akan meninggalkan Dad, 
tapi itulah yang terjadi. Mum akhirnya berpisah dengan 
Dad." 


Damien dan Ginny terkejut dengan apa yang Draco katakan. 
Orang tua Draco berpisah! Walaupun Damien membenci 
Draco tapi dia tetap merasa kasihan pada Draco. Damien 
pikir situasi seperti yang dialami Draco sangat tidak adil 
untuk semua anak-anak. 


Harry tidak mengatakan apapun tapi menyeruput lama 
minumannya. Damien memperhatikan Harry. Harry benar- 
benar kehilangan berat badannya. Matanya terlihat lebih 
gelap dan ketika akhirnya dia berbicara, suaranya terdengar 
berbeda, seperti dia tidak menggunakannya beberapa hari. 


"Apakah kau akan pergi bersamaan dengan ibumu?" tanya 
Harry, tidak memandang Draco. 


"Tidak, aku masih punya beberapa hal untuk diurus. Mum 
akan membawa Bibi Bella bersamanya. Menurutku Paman 
Marcus akan datang dan membawa mereka ke rumahnya. 
Paman Marcus selalu memberitahu Mum untuk 


meninggalkan Dad dan pergi tinggal bersamanya di 
Spanyol, tapi Mum bersi keras kalau pernikahanya pasti 
akan berhasil nantinya. Dengan apa yang terjadi dengan 
Bibi Bella, menurutku itu adalah kesabaran terakhir yang 
Mum punya. Dia tidak percaya kalau Dad tidak mencoba 
menyelamatkan Bibi Bella." 


Ada nada kesedihan di suara Draco. Sesuatu yang Damien 
juga Ginny tidak tahu kalau seorang Draco Malfoy bisa 
seperti itu. Cara Draco berbicara tentang Ibu dan Ayahnya, 
semua orang akan menyangka kalau Draco punya keluarga 
bahagia tanpa masalah. Damien dan Ginny saling pandang 
sebelum memandang Harry lagi. 


Harry juga terlihat tidak nyaman. Dia bergerak gelisah di 
kursinya dan tidak memandang Draco sebelum berbicara. 


"Apakah... apakah ada kesempatan bagi Bella untuk... kau 
tahu sembuh? Itu bukan Dementor sungguhan, jadi 
mungkin ada sesuatu yang bisa dilakukan?" 


Draco menggelengkan kepalanya. 


"Aku pikir tidak. Mungkin itu bukan Dementor sungguhan, 
tapi efeknya tetap sama. Bella sudah pergi," kata Draco 
sedih. 


Harry menutup mulutnya dan hanya mengangukkan 
kepalanya. Damien bisa merasakan ketegangan diantara 
kedua sahabat itu. Akhirnya Draco berbicara. 


"Bukan salahmu. Tidak ada yang menyalahkanmu, Harry. 
Berhenti melakukan ini pada dirimu sendiri." 


Harry membuang wajahnya dan terlihat kesulitan untuk 
berbicara. 


"Kau tidak tahu itu," kata Harry hampir berbisik. 


"Harry! Kau bertingkah seperti orang idiot! Kau tidak 
melakukan apapun pada Bella. Bukan kau yang 
membuatnya menjadi seperti sekarang," Draco 
mengatakannya dengan amarah. Damien dan Ginny kaget 
pada cara Draco berbicara dengan Harry. Mereka tidak tahu 
kalau Draco punya keberanian yang cukup untuk berbicara 
seperti itu pada Harry. 


Harry memandang Draco, dengan mata yang penuh 
penyesalan. 


"Aku yang menyebabkan Bella menjadi seperti sekarang," 
katanya perlahan. 


"Apa?" tanya Draco. 


"Aku punya cincinnya. Aku punya cincinnya dan aku tidak 
memberikannya pada Bella. Aku tahu dia akan dihukum 
karena kehilangan cincin itu, tapi aku tidak berpikir kalau 
Bella akan diberikan hukuman seperti itu. Akulah penyebab 
Bella mendapatkan kecupan Dementor." 


Harry berkata dengan sangat pelan tapi kata-katanya 
berdenging di telinga Damien. 'Merlin! Dia pikir dialah 
penyebabnya. Godric, kenapa aku tidak menuruti kata- 
katanya dan pergi menemuinya saja. Harry benar-benar 
butuh bantuan,' kata Damien kedirinya sendiri. 


Draco memandang Harry, mungkin kehilangan kata-kata 
setelah mendengar pengakuan Harry. Setelah beberapa 
menit Draco berdeham dan berkata. 


"Tapi bukan berarti kau lah penyebabnya. Kau tidak bisa 
memberikan cincin itu pada Bella. Aku tahu itu. Kau tidak 
pernah berpikir kalau Bella akan dihukum dengan kecupan 


Dementor, tidak ada yang tahu," Draco berusaha menghibur 
Harry tapi terlihat jelas di wajah Harry kalau dia tidak 
percaya dengan kalimat Draco. 


"Lagipula, aku pikir kau harus tahu kalau kami akan pergi 
secepatnya. Aku akan pergi secepatnya setelah keputusan 
akhir mengenai Malfoy Manor dan lainnya. Aku pikir kalau 
kau mau bertemu dengan Bella lagi, kau tahu, untuk 
terakhir kalinya, datanglah besok." 


Harry terdiam dan hanya menggelengkan kepalanya 
sebelum meminum minuman apapun yang ada di gelasnya. 


"Tidakkah ini berbahaya bagimu untuk tetap tinggal disini 
sendiri? Mungkin kau harus pergi bersamaan dengan 
Ibumu," kata Harry, berusaha mengganti subjek 
pembicaraan dari Bella. 


Draco tersenyum sedih dan menggelengkan kepalanya yang 
pirang. 


"Kau tahu apa yang terjadi dengan Dad. Dia bukan orang 
yang bisa berkata halus denganku. Tidak ada lagi kalimat 
yang keluar dari mulutnya yang bisa menyakitiku. 
Walaupun begitu dia tidak pernah menggunakan 
tongkatnya padaku, setidaknya belum." 


Damien merasa kasihan pada Draco. Dia tidak tahu kalau ini 
semua terjadi padanya. 'Dia seharusnya tidak bertingkah 
seperti penguasa,' pikirannya memberitau Damien. 


"Kau tahu, semenjak kau meninggalkan dia, aku berusaha 
menjauhinya. Kita berdua tahu betapa tidak sukanya dia 
padaku. Aku pikir menemuinya bukanlah sesuatu yang 
bijak. Itu lah yang membuatku berpikir. Akhirnya jelas, aku 
hanya ingin menjadi anggota lingkaran dalamnya kalau kau 
juga ada di sana. Aku rasa aku mulai terbiasa dengan kau 


yang selalu menyelamatkanku dari dia setiap waktu. Kalau 
kau tidak disana, aku tahu aku akan dibunuh langsung pada 
saat dia melihatku. Dad juga tahu. Dia bilang jangan dekat- 
dekat dengannya." 


Damien dan Ginny saling pandang lagi. Mereka tau persis 
siapa 'dia' yang dibicarakan Draco. Draco berbicara tentang 
Lord Voldemort. Sangat mengejutkan bagi Damien ketika 
tahu Draco tidak mau jadi lingkar dalam Voldemort kalau 
Harry tidak di sana. Terlihat seperti anak kecil. Ketika 
sahabatmu tidak mau berbuat sesuatu maka kau tidak mau 
juga. Tapi Damien dapat menyimpulkan dari apa yang Draco 
katakan kalau Lord Voldemort tidak begitu menyukainya. 
Sepertinya Draco hanya diterima karena Harry. Dengan 
perginya Harry, Voldemort akan berusaha menyakiti Draco, 
karena dia tidak bisa melakukannya ketika Harry ada. 


"Aku harus pergi sekarang. Dengarkan, Harry, pikirkan apa 
yang sudah kukatakan. Kau harus benar-benar 
mempertimbangkannya," kata Draco sambil berdiri. 


Harry hanya memandang Draco dan berdiri juga. 


"Aku harus menyelesaikan ini. Ketika ini semua berakhir aku 
mungkin akan mengambil tawaranmu," kata Harry saat dia 
mengeluarkan beberapa uang muggle dari kantongnya dan 
meletakkanya di atas meja. 


Hati Damien gelisah. Penawaran apa? Kenapa Draco 
menawarkan sesuatu pada Harry? Apa yang Draco mau 
Harry lakukan? 


Damien tidak mendapatkan kesempatan untuk berpikir saat 
dia dan Ginny harus menyingkir supaya Harry dan Draco 
bisa lewat. Mereka berdua melihat Harry dan Draco 
meninggalkan kafe. Perlahan dan hati-hati, Damien juga 
Ginny meninggalkan kafe. Mereka bertemu dengan wajah 


cemas Ron dan Hermione di luar kafe. Keempat remaja ini 
kembali ke rumah Hermione sebelum mendiskusikan 
tentang apa yang terjadi di dalam kafe. 


Setelah selesai bercerita keempat remaja merasa kasihan 
pada Draco dan khawatir pada Harry. Tawaran apa yang 
Draco berikan pada Harry? Sesuatu tidak terasa benar. 
Damien punya firasat buruk tentang penawaran ini, apapun 
itu terasa tidak benar. 


Tidak sampai keesokan harinya, akhirnya Harry 
menghubungi Damien. Dia mengirim pesan pada Damien, 
meminta Damien juga yang lainnya bertemu dengan Harry 
di kamar penginapan Harry. Keempatnya langsung menuju 
ke tempat Harry dengan cara yang selalu mereka lakukan. 
Setelah mereka sampai di tempat Harry, mereka 
merasakaan ketegangan yang tidak nyaman. Ini adalah 
pertemuan pertama setelah apa yang terjadi dengan Bella 
dan keempat remaja ini tidak tau apa yang harus mereka 
katakan pada Harry. Mereka tidak yakin apakah mereka 
harus membicarakannya atau membiarkannya saja. Harry 
membuatnya lebih mudah, beberapa detik setelah mereka 
masuk ke kamar Harry. 


"angan berbicara apapun tentang apa yang terjadi. Kita 
harus berkonsentrasi dengan Hocrux terakhir." 


Keempatnya menganggukan kepala mereka dan lega karena 
tidak perlu berbicara tentang Bella. Sebenarnya mereka 
tidak bisa benar-benar merasa kasihan pada Harry karena 
mereka semua membenci Bell. Pelahap Maut wanita itu 
dengan senang hati akan menyiksa mereka semua sampai 
mati jika Voldemort menyuruhnya. Tapi demi Harry mereka 
harus berkata sesuatu yang baik mengenai Bella. 
Terimakasih pada Harry yang sudah memberikan mereka 
pilihan mudah. Jangan membicarakan Bella. 


Kelima remaja ini sekali lagi tenggelam dalam diskusi serius 
tentang Hocrux terakhir. Mereka tahu pasti ini buku diary 
hitam. Tapi letaknya yang membuat ini semua sulit. 


Harry menjelaskan sejarah buku diary hitam ini, siapa 
pemilik aslinya pada mereka. Yang lainnya terkejut ketika 
tahu Voldemort memilih benda semacam itu untuk dijadikan 
Hocrux. 


"Oke, mari berpikir seperti ini. Voldemort menggunakan 
sesuatu milik kakeknya. Benda ini adalah satu-satunya 
koneksi Voldemort dengan keluarga Gaunt selain kalung 
Slytherin. Buku diary ini sangat berbeda dengan Hocrux 
yang lainnya. Buku ini milik kakeknya. Benda ini adalah 
bagian dari kehidupan pribadinya. Aku tidak berpikir kalau 
ini akan disimpan di musium atau di Kementrian. Lebih 
masuk akal kalau benda ini disimpan oleh dirinya sendiri," 
Hermione membacakan catatan yang dia tulis selama 
berdiskusi tadi. 


"Harry, tidakkah kau pikir kalau mungkin saja dia 
menggunakan tempat yang punya koneksi khusus dengan 
kehidupannya? Maksudku suatu tempat yang punya 
hubungan dengannya?" tanya Ginny serius. 


"Apa maksudmu?" Jawab Harry, binggung dengan 
bagaimana mungkin ini bisa membantu. 


"Well, coba pikirkan. Setiap Hocrux diletakkan di suatu 
tempat atau diberikan pada seseorang yang punya 
hubungan khusus dengan Voldemort. Pedang Gryffindor 
diletakkan di Hogwarts dan kau bilang kalau Voldemort 
menganggap Hogwarts seperti rumah pertamanya. Piala 
Hufflepuff diletakkan di Kementrian karena Voldemort ingin 
menguasainya. Itu adalah ancamanya untuk menguasai 
dunia Penyihir. Pena Bulu Emas diletakkan di musium yang 


ditemukan oleh Salazar Slytherin. Aku membacanya ketika 
kita memasuki area gedung. Katanya Salazar Slytherin ingin 
menunjukkan semua artefak sihir yang dia miliki pada saat 
itu. Kalung Slytherin dan Cincin Keluarga Black diberikan 
pada dirimu dan Bella karena kalian berdua adalah orang 
terdekat Voldemort." 


Ginny menyelesaikannya dan memandang Harry. Dia tidak 
mau mengangkat masalah yang berhubungan dengan Bella 
tapi dia harus menyelesaikan teorinya tentang Hocrux- 
Hocrux ini. Harry tidak berbicara apapun tapi terlihat 
sedang berkonsentrasi. 


"Jadi... jadi aku pikir mungkin buku diary ini jatuh pada pola 
yang sama. Suatu tempat yang Voldemort rasa punya 
koneksi dengan dirinya atau punya kekuatan yang...." Ginny 
berhenti berbicara ketika kepala Harry tiba-tiba terangkat 
dan memandang Ginny dengan pandangan aneh di mata 
hijaunya. 


"Apa yang kau katakan?" tanyanya. 


Ginny terlihat sedikit takut. Harry terlihat sedikit 
mengerikan sekarang. 


"Um... aku bilang Voldemort pasti meletakkan buku diary- 
nya di tempat yang dia rasa punya koneksi dengan dirinya 
atau punya kekuatan yang besar," ulang Ginny. 


Harry terlihat sedang memikirkan sesuatu. Dia tidak berkata 
lagi selama beberapa menit. 


"Um... Harry? Kau baik-baik saja?" tanya Ron, takut sesuatu 
terjadi pada remaja didepannya. 


Tiba-tiba Harry memandang Ron dan tersenyum. 'Oke, itu 
tidak membantu menghilangkan kesan gilanya,' kata Ron 


pada dirinya. 


"Aku baru saja mengetaui di mana buku diary ini berada. Ini 
sangat masuk akal dan pas!" seru Harry. 


"Di mana!" Keempat remaja berseru bersamaan. 


"Seperti yang Ginny katakan, buku diary ini pasti diletakkan 
di suatu tempat yang memiliki kekuatan besar, tempat yang 
punya koneksi khusus dengan Voldemort. Dan karena 
Hocrux yang satu ini berhubungan dengan masa lalunya, 
aku pikir tempatnya juga pasti berhubungan dengan masa 
lalunya," Harry menjelaskan. 


Alasan Harry terlihat sangat berkonsentrasi dan sedikit gila 
akhirnya terjawab dan keempat remaja ini menghembuskan 
nafas lega dalam hati. Harry melanjutkan. 


"Aku pikir Hocrux ini diletakkan di tempat yang 
berhubungan dengan masa kecilnya. Sekarang, aku berani 
mengatakan kalau tempatnya pasti bukan rumah asuh di 
mana dia tumbuh, karena dia membenci tempat itu. Tidak 
mungkin rumah Gaunt karena tempat itu sudah runtuh 
beberapa tahun yang lalu. Jadi hanya tersisa satu tempat. 
Gua." 


Semuanya memandang Harry, berharap Harry mau 
menjelaskan lebih dalam. Harry melanjutkan setelah melihat 
ekspresi mereka. 


"Voldemort bilang padaku kalau kali pertama dia sadar 
kalau dia punya kekuatan di atas yang lainnya adalah saat 
dia dan anak-anak asuh lainnya sedang berjalan-jalan. Di 
sana dia menemukan Gua yang ada ular di dalamnya. 
Voldemort tidak tahu kalau dia bisa berbicara dengan ular 
hingga saat itu. Ada dua anak yang selalu mengejeknya. 
Voldemort mengajak mereka ke dalam Gua lalu, well, dia 


menyuruh ular itu menyerang mereka. Dia menyuruh ular 
untuk tidak menggigit mereka karena dia tidak mau repot- 
repot menjelaskan kenapa dua temannya mati, jadi dia 
hanya membuat mereka ketakutan saja. Dia sebenarnya 
bilang 'Saat pertama aku merasakaan kekuatan asliku 
adalah saat aku menyuruh seekor ular menyerang dua anak 
kecil' Maka dari itu, buku diary ini pasti diletakkan di dalam 
Gua. Aku yakin." 


Semuanya merasa lega setelah mendengar berita ini. Kalau 
Harry benar tentang buku diary ini yang diletakkan di dalam 
Gua berarti mereka akhirnya berhasil. Setelah buku diary 
dihancurkan, maka Voldemort akan menjadi orang biasa 
lagi. Dan artinya dunia sihir akhirnya bisa satu langkah lebih 
maju untuk membunuh Voldemort! 


"Oke, jadi di mana letak Gua ini?" Tanya Damien merasakan 
tangannya gemetar saking semangatnya. 


"Aku punya gambaran kasarnya. Aku tidak terlalu yakin. 
Tapi aku akan menemukannya," kata Harry. 


"Tidak, Harry. Kita akan menemukannya," kata Ron, berdiri 
dan menghadap Harry. 


Harry memandangnya tidak percaya. 


"Apakah kalian sudah gila? Kalian tidak bisa ikut denganku! 
Aku harus menemukan tempat ini dan akan memakan 
beberapa hari untuk menemukannya. Aku tidak mau kalian 
semua memaksaku untuk menyerah. Kita harus melakukan 
ini secepatnya." 


"Benar sekali, Harry, kita harus melakukan ini secepatnya. 
Voldemort mungkin melindungi Hocrux terakhirnya dengan 
segala kekuatan yang dia punya. Kau tidak harus pergi 
sendiri. Dan kami tidak akan memaksamu untuk menyerah. 


Paling tidak kau bisa menggunakan kemampuan kami. Lima 
pasang tangan lebih bermanfaat dari pada satu pasang 
tangan," jelas Hermione. 


Harry tetap tidak tertarik. 


"Bagaimana dengan orang tua kalian? Mereka pasti akan 
sadar kalau kalian hilang. Apa yang akan kalian katakan?" 
tanyanya. 


Karena pertanyaan itu keempat remaja ini saling pandang. 


"Kami akan... kami akan mengatakan pada mereka kalau 
kami pergi berkemah," kata Damien setelah beberapa menit 
berpikir. 


"Oh tentu saja, itu pasti berhasil. 'Hai Mum, Dad. Aku tau 
kita sedang dalam suasana sengit mengahadapi 
peperangan, tapi aku mau pergi dan tidur di luar rumah 
selama beberapa hari. Sampai bertemu lagi, kalau aku 
bertahan' gunakan otakmu, Damy!" bentak Ginny pada 
Damien. 


Damien hanya cemberut lalu memandang Harry, yang 
terlihat seperti berusaha menghentikan dirinya untuk 
tersenyum. 


"Menurutku kita hanya harus mengatakan pada mereka 
kalau kita menginap di rumah satu sama lain dalam beberap 
hari. Damien, Ron dan Ginny bisa bilang kalau kalian 
menginap di rumahku dan aku akan mengatakan pada 
orang tuaku kalau aku menginap di rumah Damien. Kita 
akan bilang kita punya rencana untuk belajar dan aku akan 
membuat kalian semua ujian. Mereka pasti percaya," kata 
Hermione setelah beberapa menit berpikir. 


Ketiga lainnya hanya tersenyum dan setuju. 


"Bagaimana kalau orang tua kalian mencoba dan 
menghubungi satu sama lain? Kalian semua akan langsung 
ketahuan," kata Harry lagi, berusaha membuat alasan kalau 
mereka tidak bisa ikut dengannya. 


"Orang tuaku tidak tahu bagaimana caranya menghubungi 
keluarga penyihir dan orang tua Ron dan orang tuamu tidak 
sedang dalam situasi yang bersahabat, mereka tidak akan 
menghubungi orang tuaku. Kita tidak akan ketahuan," jelas 
Hermione lagi. 


Harry berusaha memikirkan alasan lain yang 
memungkinkan mereka ketahuan tapi keempat remaja di 
depannya sangat serius memandangnya, siap menjawab 
semua alasan yang mungkin Harry katakan. 


"Kami ikut kau, Harry. Sudahlah," kata Ron sambil tersenyum 
penuh kemenangan ke arah Harry. 


Harry memandang Ron dengan pandangan tajam sebelum 
akhirnya menyerah dan mengizinkan mereka semua ikut 
dengannya. 


"Bersiap-siap, kita akan pergi besok," katanya sambil 
mengusir mereka semua keluar dari kamarnya. 


To Be Continued- 


Horcrux Terakhir 


Kelima remaja pergi untuk memulai misi terakhir mereka 
semua pada pagi hari. Lebih cepat mereka sampai pada 
tujuan mereka maka lebih baik. Damien, Ron, dan Ginny 
tidak dapat masalah apapun dalam meyakinkan orang tua 
mereka ke mana mereka pergi. Sepertinya para Orde sedang 
punya masalahnya sendiri dan para orang tua dengan 
senang hati membiarkan anak-anak mereka pergi. Para 
orang tua yakin keluarga Granger pasti akan merawat anak- 
anak mereka dengan baik. Sementara orang tua Hermione 
terlalu enggan membiarkan putri mereka menginap 
beberapa hari di rumah seorang Penyihir. Mereka sudah 
membaca Daily Prophet yang setiap hari diantarkan ke 
rumah, dan bertambah risau dengan keselamatan putri 
mereka karena dia salah satu bagian dari Dunia Sihir. 


Hermione akhirnya berhasil meyakinkan kedua orang 
tuanya untuk membiarkannya pergi ke keluarga Potter 
dengan mengatakan kalau Mr Potter adalah seorang Auror 
dan rumahnya adalah tempat teraman. Hermione juga 
membawa telepon genggamnya dan menjanjikan kedua 
orang tuanya kalau dia akan menelpon setiap hari. 


Jadi, dengan semua rencana awal beres, kelima remaja ini 
pergi ke stasiun kereta. Mereka harus menggunakan kereta 
Muggle untuk sampai ke desa kecil, di mana Voldemort 
tumbuh. Harry tau gua yang dimaksud berada di sekitar 
tempat itu. Semua barang-barang mereka sudah dikecilkan 
dan diletakkan di dalam kantong masing-masing. Tidak ada 
yang berbicara ketika mereka sedang di dalam kereta. 
Mereka sebenarnya bisa ber-Apparate hanya saja hanya 


Harry yang tahu tempat pasti lokasinya. Lagipula, Harry 
sudah mencoba memberitahu mereka untuk tidak ikut 
dengannya. 


"Perjalanan ini akan menjadi lebih sulit untuk diselesaikan 
jika kalian semua ikut. Dan akan menjadi lebih mudah kalau 
aku berangkat sendirian," Harry mengingatkan mereka 
sekali lagi saat mereka sedang merapikan barang-barang. 


"Kan kami sudah bilang, Harry, Kami akan tetap ikut 
bersamamu. Kalau kau tidak mengizinkan kami ikut, maka 
kami akan berangkat sendiri. Dan kau sendiri ingat 
bagaimana jadinya ketika kita berpisah saat mencari 
Hocrux," kata Ginny, seketika semua orang memandang 
Ron. 


Ginny tentu saja menyindir Ron dan perbuatan bodohnya 
waktu mereka mencari Pena Bulu Emas. Karena 
kebodohannya, mereka semua bisa kehilangan nyawa. 


Harry memandang Ron yang wajahnya memerah dan Harry 
sendiri sedang berusaha menahan tawa karena melihat 
ekspresi Ron. Harry beralih memandang Ginny yang sedang 
tersenyum sinis ke arah kakaknya. Harry sempat berpikir 
untuk melakukan lelucon peng-obliviate-an ke mereka 
berempat supaya mereka tidak ingat apapun tentang 
Hocrux dan meninggalkan mereka di sini, tapi Harry tidak 
bisa melakukan itu. Jadi Harry hanya mengangkat bahunya 
dan memimpin mereka keluar dari kamar inapnya. Mungkin 
saja kehadiran mereka bisa membantu. Untuk pertama 
kalinya di hidup Harry, dia tidak merasa risih dengan 
kehadiran keempat remaja ini. Harry baru sadar ketika 
mereka sudah berada di dalam kereta, ternyata dia sudah 
mulai terbiasa dengan kehadiran keempat remaja ini, 
sampai dia sendiri hampir merasa nyaman dengan 
kehadirannya. Faktanya, Harry hampir merasa senang dia 


sudah mengizinkan mereka ikut bersamanya. Harry 
memandang gadis berambut merah yang duduk di samping 
Hermione. Harry akhirnya membiarkan satu senyuman 
terlihat di wajahnya, sebelum menyembunyikannya lagi. 


Para Orde sedang kalang-kabut. Sekarang sudah tiga hari 
setelah para Orde mengetahui tentang kelima Hocrux yang 
sudah dihancurkan. Tentu saja penghancuran Hocrux 
pertama sudah mereka ketahui, karena seluruh anggota 
Orde melihatnya langsung dari ingatan Snape bagaimana 
Harry menghancurkannya. Tetapi Hocrux yang lain seperti 
menghilang begitu saja bagai misteri. Pihak Kementrian 
pada awalnya tidak percaya kalau benda berharga penuh 
kekuatan yang sudah dicuri itu sebenarnya adalah Hocrux 
milik Voldemort. 


Seperti biasa, kepala Mentri lebih khawatir pada jabatannya 
dari pada masalah sebenarnya. Kalau Dunia Sihir 
mengetahui Voldemort telah membuat Hocrux dan objek 
bendanya merupakan benda peninggalan penting, maka 
bisa dipastikan sang kepala Mentri akan dikeluarkan. 


Tetapi, Albus Dumbledore mengetahui kalau semua benda 
itu merupakan Hocrux dan dia juga tahu siapa yang sudah 
mengahancurkannya. Dumbledore juga sudah memberitahu 
semua anggota Orde tentang penemuannya. Dumbledore 
dan beberapa anggota Orde terpercaya sebenarnya sudah 
mencoba terus-menerus untuk menghancurkan Cincin 
keluarga Black yang diambil dari Bella waktu itu. Tidak 
peduli dengan mantra atau kutukan apapun yang mereka 
gunakan, tidak ada satupun dari mereka yang bahkan 
berhasil membuat lecet cincinya. Dumbledore juga tahu 
bahwa Harry-lah yang sudah menyelamatkan Bella. Dia juga 
tahu kalau Harry yang mengambil cincinnya. Dumbledore 
pun yakin kalau Harry adalah orang yang selama ini 
menghancurkan setiap Hocrux. Dumbledore dan banyak 


Auror bahkan tidak bisa membuat lecet sebuah Hocrux, 
sementara Harry berhasil menghancurkan Kalung Slytherin 
hanya dengan sekali genggam. 


Dumbledore sekarang sedang berpikir tentang bagaimana 
mata Harry bisa berubah dari hijau emerald menjadi hitam 
pekat. Dia punya kesimpulan bahwa mungkin saja 
kemampuan Harry yang satu itu sudah dia miliki sejak kecil. 
Dumbledore ingat satu memori yang dia lihat di Pensive 
Harry, di mana Harry yang berumur tujuh tahun membantu 
dua anak kecil kabur dari Riddle Manor. Sebelum Harry 
menolong mereka mata Harry berubah menjadi sedikit lebih 
gelap. Alasan mengapa mata Harry bisa berubah warna bisa 
dipikirkan nanti. Masalah sebenarnya adalah sekarang 
Kementrian sudah percaya kalau benda yang dicuri adalah 
Hocrux, tapi mereka menolak mempercayai kalau yang 
menghancurkan benda-benda tersebut adalah Harry. Mereka 
terus bersi keras kalau Harry tidak pernah meninggalkan 
Voldemort dan alasan dia mencuri benda-benda itu adalah 
untuk memastikannya tetap aman. 


Tidak ada yang berhasil meyakinkan Kepala Mentri kalau dia 
itu keliru. Dengan pengecualian Kalung Slytherin, tidak ada 
satu orang pun yang melihat Harry menghancurkan Hocrux 
lainnya. Jadi mereka tidak punya bukti yang kuat kalau 
memang Harry-lah yang membantu mereka menghancurkan 
Voldemort. 


Pertemuan Orde yang Dumbldore gelar hari ini dikhususkan 
untuk meyakinkan para anggota Orde. Kebanyakan dari 
mereka setuju dengan Dumbledore. Mereka sebenarnya 
punya kepercayaan yang cukup kuat pada Harry, tapi 
karena Harry pernah menghianati mereka, sekarang 
kepercayaan itu mulai berkurang. Kebanyakan dari mereka 
mempercayai Dumbledore bisa menjaga Harry di Hogwarts 
dan bisa membujuk Harry pindah ke sisi Putih. Dengan Harry 


yang berhasil kabur dan menyerang kereta Hogwarts, 
banyak dari mereka kurang percaya kalau orang yang 
berusaha mengahancurkan Voldemort adalah orang yang 
sama yang sudah menyerang mereka. 


Satu-satunya anggota Orde yang terang-terangan menolak 
pendapat Dumbledore adalah Moody. James sendiri sudah 
pergi dari ruangan pertemuan. Dia yakin setelah ini dia akan 
diwawancarai. James keluar dari ruangan pertemuan Orde 
kali ini karena dia tidak bisa lagi menahan dorongan untuk 
membunuh Moody. Setiap kali Moody membuka mulutnya, 
pasti yang keluar adalah hinaan dan cacian tentang Harry. 


James duduk di ruangan lain Grimmauld Place, berpikir apa 
yang akan terjadi kalau akhirnya semua masalah ini selesai. 
James tahu kalau Harry sudah berjanji akan pulang ke 
rumah setelah semua Hocrux dihancurkan, Sirius yang 
memberitahunya. James harap Harry bisa pulang ke rumah 
secepatnya. Dia sudah lama tidak melihat Harry. Terakhir 
kali James mendengar suara Harry adalah saat Harry 
menelpon mereka, sesaat setelah Harry meninggalkan 
Voldemort. Ingatan itu masih terus membuat James 
menangis. Harry memangilnya 'Dad'. James pikir dia tidak 
pernah punya kesempatan untuk mendengar Harry 
memanggilnya seperti itu. 


Pintu tempat James menyendiri terbuka dan Lily masuk 
dengan wajah geram. 


"Lily? Ada apa?" tanya James saat dia melihat istrinya masuk 
dengan geram dan duduk di sampingnya. 


"Dia... Auror... itu! Aku berjanji aku akan membunuhnya!" 
teriak Lily sambil duduk. 


"Siapa? Moody! Apa yang orang bodoh itu katakan 
sekarang?" tanya James, merasakan hawa panas mulai 


memuncak di wajahnya. 


"Dia... dia... oh, aku bahkan tidak bisa mengulangnya! Aku 
berjanji padamu, James, kalau lelaki itu akan mati di 
tanganku!" kata Lily lagi. James melihat ada percikan kecil 
di ujung tongkat Lily. 


"Lils, apa yang sudah kau lakukan?" tanya James, tahu kalau 
Lily baru saja menggunakan tongkatnya. 


Lily memandang suaminya dan menggelengkan kepala. 


"Dia pantas menerimanya! Tidak akan pernah berpikir lagi 
dia bisa menyerahkan Harry ke siapapun ketika dia tidak 
punya tulang di tangannya!" 


James bisa saja tertawa kalau situasi sekarang tidak terlalu 
tegang. 


"Kau, kau membuat tulang di tangannya menghilang! Oh 
Lily, itu hebat sekali!" kata James sambil tersenyum ke arah 
istrinya. Senyuman James menghilang ketika Lily 
memandangnya dengan mata yang penuh air mata. 


"Bukan hanya dia, iya kan? Semua orang di luar sana ingin 
menghancurkan Harry. Berapa banyak yang bisa kita 
hentikan? Tidak, James, ini bukan hanya tentang kita saja. 
Moody adalah teman terbaik yang pernah kita miliki dan 
sekarang kalian berdua bahkan tidak bisa duduk di ruangan 
yang sama dan aku bahkan tidak percaya kalau aku baru 
saja mengutuknya! Aku tidak tahu bagaimana cara 
memperbaiki semua ini. Apa yang akan kita lakukan? 
Kenapa semua orang tidak bisa membiarkan anakku sendiri? 
Dia sudah melewati neraka kehidupan dengan semua yang 
sudah terjadi dalam kehidupannya! Kenapa mereka tidak 
membantu kita menemukan Harry dan membuat Harry 
merasa aman? Kenapa mereka tidak mempercayai 


Dumbledore? Mereka biasanya percaya pada setiap kata 
yang diucapnya! Mereka tidak akan pernah bersikap kasar 
seperti Moody!" 


James merangkul Lily yang histeris untuk menenangkannya. 
Dia tidak punya kata-kata apapun untuk menenangkan 
istrinya. Simpelnya, karena James sendiri tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan Lily. Jadi James 
hanya bisa merangkul istrinya erat dan membiarkannya 
menangis. 


"A-aku hanya mau Harry pulang ke r-rumah! Aku mau 
anakku kembali!" Lily berbisik diantara tangisnya di dada 
James. 


James membisikkan janji. James berbisik ke Lily kalau Harry 
akan pulang ke rumah. James akan memastikan itu terjadi. 
Tapi di dalam lubuk hati, James tahu kalau Harry pulang ke 
rumah bukanlah solusi dari masalah mereka. Hal itu mereka 
lakukan supaya Harry bisa aman. Segalanya, James akan 
memberikan segalanya untuk memastikan Harry aman. 
James menutup matanya dan membiarkan sensasi terbakar 
di matanya menghasilkan air mata yang terjatuh dari 
kelopak matanya yang tertutup. 


Damien bersusah payah berjalan di atas lereng-lereng dan 
berusaha keras supaya tidak terjatuh. Mereka sekarang di 
kelilingi bukit-bukit dan ke mana pun mata Damien 
memandang, yang terlihat hanyalah pepohonan besar yang 
menjulang tinggi. Damien berlari kecil berusaha berjalan di 
samping Ginny. Harry yang sedang memimpin jalan terlihat 
bisa melewati ranting-ranting pohon lebih mudah daripada 
yang lain. Mereka baru berjalan kurang lebih selama dua 
jam dan Damien sudah mulai merasa lelah. 


Harry yang memimpin jalan sudah lumayan jauh 
meninggalkan yang lain. Hermione dan Ron berjalan 
beriringan, tapi mereka tidak banyak berbicara satu sama 
lain. Mereka terlalu sibuk berkonsentrasi untuk tidak 
terjatuh dan untuk tidak kehilangan jejak Harry. Sedangkan 
Ginny dan Damien berjalan paling belakang. 


Mereka melanjutkan perjalanan melewati hutan lebat, jauh 
dan makin jauh ke dalam hutan tersebut, sampai tanda- 
tanda penduduk di sekeliling hutan tidak lagi terlihat. Harry 
sebenarnya tidak terlalu yakin dengan letak gua ini, karena 
dia sendiri belum pernah berkunjung sebelumnya, jadi Harry 
membiarkan instingnya yang kuat mengarahkannya. Harry 
tau gua ini terpencil dan pasti ada sihir di sekelilingnya 
untuk mengunci gua tersebut. Jadi yang Harry harus 
lakukan adalah mendekat sedekat mungkin dengan gua itu 
supaya dia bisa mendeteksi keberadaanya. Harry sadar 
dengan keempat remaja di belakangnya yang sedang 
berusaha keras menyusulnya supaya tidak ketinggalan 
jejak, tapi Harry tidak bisa memelankan langkahnya hanya 
untuk menunggu mereka. 


Setelah beberapa jam Harry berhenti untuk membiarkan 
keempat remaja lainnya beristirahat sebentar. Harry 
menahan tawa gelinya saat melihat wajah kusut dan merah 
keempat temannya karena kelelahan. Ron yang paling 
parah. Mereka berlima duduk bersender di pepohonan 
sekeliling mereka dan meminun air dingin yang sudah 
Damien siapkan. Udara sekitar mulai terasa hangat karena 
sekarang pertengahan Juni. Harry hanya meminum sedikit 
airnya lalu menyibukan diri dengan melihat keadaan sekitar. 
Harry tidak tahu berapa lama lagi mereka harus berjalan. 
Sepertinya letak gua ini benar-benar tersembunyi di tengah 
hutan. 


"Hey Harry, aku ingin bertanya sesuatu." 


Harry berbalik memandang Ron. 


"Um, kau, kau ingat saat kau datang ke klub duel? Kau 
menampilkan perisai yang sangat hebat! Aku bertanya- 
tanya... apakah... apakah sulit untuk melakukan itu?" tanya 
Ron sedikit ragu. 


Harry memandang Ron beberapa saat sebelum menjawab. 
Jelas sekali kalau Ron sangat ingin menanyakan 
kemampuan duel Harry jauh sebelum ini, tapi situasi yang 
sangat tidak memungkinkan selalu membuat kesempatan 
itu tidak pernah datang. Harry berpikir beberapa saat dan 
dengan santainya menjawab. 


"Tidak, tidak sulit. Semua orang bisa melakukannya, kalau 
mereka bisa mengendalikan sihirnya ke level itu." 


Mata Ron terlihat bersinar dan Harry sudah tahu pertanyaan 
apa yang selanjutnya akan Ron tanyakan. 


"Harry, bisakah kau menunjukkannya padaku?" 
Harry kembali berpikir. 


"Sekarang bukan saat yang tepat. Kita harus mencari gua 
itu." 


"Aku tahu, hanya saja, um, kalau kita diserang, setidaknya 
kita punya perlindungan diri yang lebih baik," kata Ron 
bersemangat. 


Harry mempertimbangakan ucapan Ron untuk beberapa 
saat. Perisai yang selalu dia gunakan sebenarnya tidak 
terlalu sulit untuk dilakukan dan Ron punya poin bagus 
kenapa mereka berempat membutuhkan perisai itu. 


Harry memutuskan akan mengajarkan mereka berempat 
cara membuat perisai sihir itu nanti saat malam hari. Harry 
tahu kalau mereka tidak akan sampai ke gua itu hari ini. 
Pasti akan memakan satu atau dua hari untuk sampai ke 
sana dan saat mereka berisitirahat malam nanti, Harry akan 
mengajarkan mereka bagaimana cara melakukannya. 


Dengan janji itu, keempat remaja lainnya terlihat sedikit 
lebih bersemangat mengikuti Harry menembus hutan lebat. 
Tanpa komplain satupun. 


Ron membawa tenda sihir milik ayahnya. Tenda ini jarang 
dipakai, jadi tidak akan ada yang sadar kalau tenda ini 
hilang. Hermione dan Ginny membawa bekal makanan yang 
cukup banyak, tapi Harry menyarankan supaya mereka 
tidak terlalu banyak makan karena tidak ada yang tahu 
sampai kapan mereka akan mencari lokasi gua ini. 


Setelah memakan sedikit makan malam, mereka sibuk 
mendirikan tenda. Hermione dan Ginny mendirikan tenda 
Muggle milik orang tua Hermione. Karena hanya dua orang 
yang nantinya akan menempati tenda tersebut, jadi 
sepertinya tenda kecil itu tidak terlalu buruk. Sementara 
tenda para remaja laki-laki lebih besar dengan kamar mandi 
dan segalanya. Kelima remaja tersebut terduduk diam di 
luar tenda, menikmati udara malam yang cukup hangat dari 
biasanya, membiarkan rasa nyeri dan pegal akibat 
perjalanan hari ini menghilang. Tidak ada yang tahu, kecuali 
Harry, kalau perjalanan ini ternyata sangat melelahkan. 


Harry menambahkan mantra pelindung lainnya di sekeliling 
mereka, tanpa tongkat, jadi mereka akan mengetahui kalau 
ada bahaya yang mengancam mereka saat malam mulai 
larut nanti. Harry duduk di samping Damien, dan saat itu 
juga dia sadar kalau semua orang memandangnya penuh 
antusias. 


"Apa?" tanyanya, memandang wajah bersemangat di 
sekelilingnya. 


"Kau bilang kau akan mengajarkan kami cara membuat 
perisai itu malam ini," sambar Damien. 


'Oh sial, aku lupa,' kata Harry pada dirinya. 


"Yeah, baiklah," kata Harry kencang sambil berdiri. Keempat 
lainnya langsung mengikuti Harry berdiri. Terlihat sangat 
bersemangat karena ingin diajari sesuatu oleh Harry. 


Harry berbalik memandang Ron, karena Ron yang 
memintanya untuk mengajarkan cara membuat perisai. 


"Oke, hal pertama yang harus kau lakukan adalah 
mengumpulkan energi sebanyak yang kau bisa dari inti 
sihirmu." 


Harry berhenti saat ekspresi Ron berubah binggung. 
"Apa?" tanya Harry, sedikit jengkel. 


"Um, inti sihirku?" tanya Ron seperti belum pernah 
mendengar kata itu sebelumnya. 


Harry menggeretakkan giginya karena jengkel. Harry 
bukanlah orang yang sabar, terutama saat dia kelelahan. 


"Yeah, kau tahu, inti sihir. Sesuatu yang berisi kekuatan 
sihirmu." 


Ron berbalik memandang Hermione kemudian menjawab. 


"Aku tahu apa itu inti sihir. Yang tidak aku tahu itu maksud 


dari ucapanmu yang 'mengumpulkan energi dari inti sihir'. 


Harry menyentuh rambutnya dan menghembuskan nafas 
berat. Damien berusaha keras untuk tidak berucap seberapa 
miripnya Harry dengan ayah mereka saat melakukan itu. 


"Oke! Mari mulai dari yang paling dasar. Apakah kau tahu di 
mana letak inti sihirmu?" tanya Harry, berpikir kalau tidak 
mungkin seorang penyihir berumur enam belas tahun tidak 
mengetahui di mana letak inti sihir mereka. 


Ron bagaimana pun juga terlihat bingung. Dia memandang 
Hermione ragu, tapi penyihir wanita berambut coklat itu 
hanya balas memandang Ron. Jelas kalau Hermione tahu di 
mana letak inti sihir itu dan dia terlihat sedikit kecewa 
karena Ron tidak tahu. Ron dengan canggung mengangkat 
jari telunjuknya dan mengarahkannya ke dada. 


"Di sini?" tanyanya tidak yakin. 


Ekspresi wajah Harry sangat tak ternilai. Dia terlihat sedang 
menggigit lidahnya sendiri supaya tidak melontarkan 
kalimat pedas ke arah remaja berambut merah di 
hadapannya. Jadi dia berjalan menghampiri Ron, dan 
berusah sekuat yang dia bisa untuk tidak melukai remaja 
bodoh ini, dia mengangkat jari Ron dari dadanya dan 
meletakkannya di dahi. 


Damien dan Ginny terkikik geli tanpa suara sedangkan 
Hermione berusaha untuk tidak tertawa saat melihat 
ekspresi Ron. Rona merah di wajah Ron hampir menyaingi 
warna rambutnya sendiri. Ron perlahan menurunkan jarinya 
dan memandang bodoh ke arah Harry. 


Harry mundur beberapa langkah dan memandangnya. 


"Kau harus belajar mengumpulkan energi dari inti sihirmu. 
Itulah pelajaran pertamanya. Semua orang punya inti sihir 
yang berbeda, sama seperti tongkat yang kau gunakan. 


Itulah sebabnya satu tongkat berfungsi lebih baik dari 
tongkat yang lainnya pada dirimu. Kau tidak bisa 
menggunakan tongkatku sama seperti aku tidak bisa 
menggunakan tongkatmu, karena tongkat kita terhubung 
dengan inti sihir dan menggunakan energinya untuk 
melakukan sihir. Kalau seorang Muggle menggunakan 
tongkat sihir, maka tidak akan ada yang terjadi, karena 
mereka tidak punya inti sihir. Muggle punya sihirnya sendiri. 
Mereka menyebutnya 'kekuatan pikiran'. Mereka mendorong 
pikiran mereka ke jalan khusus untuk berpikir," Harry 
berhenti, membiarkan kalimatnya diresapi oleh keempat 
remaja di hadapannya. Perhatian penuh yang diberikan 
keempat remaja tersebut mulai membuat Harry tidak 
nyaman. Dia tidak pernah mengajarkan apapun pada 
siapapun sebelumnya. 


"jadi, untuk membuat perisai utuh, kau harus belajar 
memanipulasi inti sihirmu. Kau harus membiarkan sihirmu 
menjadi lebih ke insting. Kekuatan dari perisai sendiri 
tergantung dari seberapa kuat inti sihirmu. Kau tidak bisa 
membuat inti sihir menguat. Karena kekuatan inti sihir lahir 
dalam dirimu." 


Ron terlihat sedikit kecewa karena fakta itu. 


"jadi, kalau perisaiku tidak kuat, maka perisai itu tidak akan 
bisa melindungiku dari kutukan?" tanya Ron, mulai berpikir 
kalau pelajaran ini hanya menghabiskan waktu saja karena 
dia tidak menganggap dirinya sebagai penyihir yang kuat. 


"Kau tidak bisa memblokir semua kutukan, tapi kalau kau 
berhasil membuat perisai utuh maka kau bisa 
menyelamatkan dirimu dari beberapa kutukan yang tidak 
kau inginkan. Jika kalian berdiri bersama dan membuat 
perisai utuh di saat yang bersamaan, maka perisai kalian 


akan menyatu dan tidak akan bisa ditembus," Harry 
menjelaskan. 


Karena ini keempat remaja yang mulai menyerah kembali 
cerah. 


"Oke, jadi bagaimana caranya mengumpulkan energi dari 
inti sihir kita?" tanya Damien sambil mengeluarkan 
tongkatnya. 


"Kau bisa menyingkirkan tongkatmu dulu. Kita tidak akan 
menggunakan tongkat sekarang. Aku akan mencoba 
mengajari kalian tanpa tongkat. Kalau kalian sudah belajar 
metodenya, kalian bisa mencobanya berulang, ketika kalian 
di rumah nanti, atau kalau dibutuhkan di sini," kata Harry 
pelan. 


Harry menjelaskan cara membuat perisai utuh sebaik yang 
dia bisa, sambil mengingat-ingat bagaimana caranya dulu 
dia mempelajarinya. Jantung Harry berdetak kencang saat 
dia mengingat siapa yang mengajarinya perisai utuh ini. 
Lord Voldemort menghabiskan banyak waktunya hanya 
untuk mengajari Harry bagaimana cara membuat perisai 
utuh. Harry menghiraukan ingatan tersebut dan lanjut 
berkonsentrasi pada keempat remaja di hadapannya. 


Mereka berlatih selama dua jam dan dalam waktu itu tidak 
ada yang berhasil melakukan apa yang sudah Harry 
jelaskan. Kelelahan dan kecewa pada diri mereka sendiri, 
keempat remaja tersebut akhirnya meminta beristirahat 
untuk hari ini. Harry meyakinkan mereka dengan banyak 
latihan maka mereka akan baik-baik saja. Harry harap 
mereka tidak perlu menggunakan sihir pertahanan dalam 
bentuk apapun selama di hutan. Harry tidak mau berpikir 
seburuk apa situasi ini bisa terjadi. 


Tidak sampai hari ketiga, akhirnya kelima remaja ini berhasil 
sampai ke gua. Ron sudah berlatih membuat perisai utuh di 
setiap kesempatan yang dia punya dan kemarin malam dia 
berhasil membuat kabut kuning melindungi tubuhnya 
seperti gelembung. Ron berlatih tanpa menggunakan 
tongkat, jadi saat dia berhasil membuat perisai tipis tanpa 
tongkat, hal tersebut merupakan pencapaian yang hebat 
untuk Ron. Harry memberitahu Ron yang berseri-seri kalau 
nanti saat dia membuat perisai menggunakan tongkat, 
mungkin perisai tersebut akan berwarna kuning. 


Keberhasilan Ron menginspirasi yang lain untuk terus fokus 
membuat perisai. Hanya Ron dan Hermione yang berhasil 
membuat kabut tipis itu. Hermione berhasil membuat kabut 
pink mengelilinginya sebelum akhirnya menghilang. 
Dengan ini, tinggal Damien dan Ginny yang belum berhasil 
membuatnya. 


"Lagipula aku tidak terlalu membutuhkannya, aku sudah 
punya pelindung yang aku butuhkan," sambar Damien 
sambil menunjuk Layhoo Jisteen yang bertengger 
dilehernya. 


Harry tidak berkomentar apa-apa tapi memandang adiknya 
dengan tatapan tajam. Pada waktu sore hari, setelah mereka 
melewati beberapa ranting akhirnya mereka menemukan 
gua yang terlihat menakutkan. Sepertinya sinar matahari, 
bagaimana pun caranya tidak berhasil menembus gua ini. 
Gua tersebut diselimuti kegelapan dan kelembapan dan 
bahkan udara di sekelilingnya terasa dingin sampai ke 
tulang. 


"Oh yaampun... Merlin! Apakah ini gua nya?" tanya Ron 
sambil memandang gua di depannya. Dia tidak yakin dia 
berani masuk ke dalam. 


Harry berbalik dan melihat wajah ketakutan juga keenganan 
di keempat remaja di belakangnya. Dia sendiri merasakan 
perasaan takut menyelimutinya. Mereka berjalan mendekati 
gua, berdekatan. Ketika mereka sampai di mulut gua mereka 
tersentak tersadar kalau pintu masuknya pun tertutup 
bebatuan besar. Tidak ada jalan lain untuk memasuki gua. 
Harry mengeluarkan tongkatnya dan menyuruh yang lain 
juga melakukan hal yang sama. Harry pikir gua dan 
sekelilingnya punya pelindungan sihir yang kuat yang tidak 
mungkin bisa mereka lawan. 


Kelima remaja tersebut mengarahkan tongkat mereka ke 
mulut gua dan berteriak 'Wingardium Leviosa'. Tetapi 
bebatuan yang menutupi pintu masuk tidak bergerak sama 
sekali. Mereka meneriaki mantra dan kutukan lain yang 
lebih kuat, termasuk 'Reducto' dan yang lainnya. 


Mereka berdiri memandang letih ke arah pintu masuk yang 
masih tertutup rapat. Mereka sudah sangat dekat dengan 
Hocrux terakhir tapi sekarang mereka bahkan tidak bisa 
masuk ke dalam gua untuk mengambil Hocruxnya. Tiga hari 
kemarin benar-benar sia-sia. 


"Ayo, kita pergi saja. Tidak ada gunanya," Ron mengajak 
Hermione dan Ginny pergi dari mulut gua dan Damien 
mengikuti beberapa langkah di belakang. Dengan muram 
mereka melangkah pergi. 


Harry tetap berdiri di sana, memandang tajam ke arah pintu 
masuk gua. Dia tidak akan menyerah sekarang. Di dalam 
masih ada Hocrux terakhir yang harus dihancurkan, jadi 
pasti ada cara untuk masuk kedalam. Harus. Tiba-tiba 
sebuah ide mucul di otak Harry dan dia berjalan beberapa 
langkah mendekati gua. 


Harry perlahan meletakkan tangannya di mulut gua yang 
tertutup batu dan mulai mendesiskan perintah. 


"Buka, aku perintahkan kau," Harry berdesis dengan 
Parseltongue. 


Keempat remaja lainnya menghentikan langkah mereka dan 
berbalik untuk melihat Harry yang sedang berbicara bahasa 
kuno para ular. Tidak ada yang tahu kalau Harry adalah 
seorang Parselmouth. Ron dan Hermione terlihat tidak 
nyaman. Sangat mengerikan mendengar sesorang mendesis 
seperti itu. Damien, seperti biasa, selalu terkagum dengan 
kemampuan sihir kakaknya. Dan fakta kalau Harry adalah 
seorang Parselmouth sama sekali tidak menggangunya. 
Sementara Ginny sepenuhnya tertarik dengan Harry. Dia 
berdiri terpaku saat desisan aneh memenuhi udara di 
sekeliling mereka. 


"Sial, bahkan desisan seperti itu saja terdengar sexy," bisik 
Ginny. 


Hermione melirik Ginny dengan pandangan tajam 
menyikutnya di tulang rusuk. Ginny balas memandang 
tajam ke Hermione dan mengusap-usap tulang rusuknya. 
Ginny tidak bisa menyembunyikan fakta kalau dia sangat 
tertarik dengan apapun yang Harry lakukan. 


Harry mengulang instruksi Parseltongue nya selama tiga kali 
sebelum batu yang menutup pintu masuk terbuka. Suara 
bebatuan berat yang menyingkir memenuhi udara di 
sekeliling dan tanah sepertinya sedikit bergetar. Keempat 
remaja lain berdiri terpaku ditempat mereka, melihat batu 
besar itu bergeser, membuat jalan masuk ke dalam gua. 


Harry melangkah masuk ke pintu masuk gua lalu berbalik. 
Mengisyaratkan yang lain supaya cepat mengikutinya. 
Langsung saja keempat remaja itu tersadar dari syok 


mereka dan berlari menghampiri Harry. Saat mereka sudah 
di dalam gua, mereka mendengar bebatuan yang sudah 
menyingkir tadi kembali menutup pintu gua. Ron berusaha 
tidak terlihat panik dan berjalan beriringan dengan 
Hermione, mengangkat tongkat mereka dan 
mengarahkannya ke depan. Tidak ada yang berbicara saat 
mereka berjalan masuk ke dalam gua. Anehnya, mereka 
tidak membutuhkan mantra 'Lumos' karena bagian dalam 
gua sudah dipenuhi cahaya. 


Harry berhenti di pertengahan jalan yang menuntunnya ke 
dalam Gua. Keempat remaja yang lain langsung berhenti 
seperti Harry. 


"Ron," panggil Harry pelan. 


"Yeah," jawab Ron, berpikir apa yang akan Harry katakan di 
saat seperti ini. 


"Tidak peduli dengan apa yang ada di dalam, jangan sentuh 
apapun!" kata Harry tanpa memandang Ron. 


Ron kebingungan saat mendapatkan perintah seperti itu. 


"Okey, tapi kenapa..." kalimat Ron terhenti di 
tenggorokannya saat Harry menyingkir. Alasan kenapa gua 
ini penuh cahaya akhirnya terjawab dan Ron merasakan 
mulutnya terbuka karena terkagum. 


Di sekeliling gua, terlihat gunungan perhiasan, menumpuk 
tinggi. Mereka lah yang bertanggung jawab atas cahaya 
yang memenuhi gua ini. Hermione, Ginny dan Damien 
punya ekspresi yang sama seperti Ron. 


Mereka berdiri terpaku, terlihat bodoh saat memandang 
harta di sekeliling mereka. Gunungan emas yang berkilau 
dengan berbagai macam warna, juga tumpukan emas dan 


silver, memberikan cahaya yang cukup di dalam gua 
tersebut. Bahkan satu batu berharga yang ada ditumpukan 
itu bisa membuat Ron dan keluarganya hidup nyaman 
selamanya. 


Mereka berjalan perlahan mengikuti Harry, selalu 
memandang harta yang berkilauan disekeliling mereka. 


"Um... kenapa Ron tidak boleh menyentuh apapun?" tanya 
Damien, berusaha mengalihkan perhatiannya dari 
gunungan emas yang terletak hanya satu inci dari di mana 
Damien berdiri. 


"Karena semua yang kau lihat di sini terkutuk. Mereka 
diletakkan untuk menjebak siapapun yang berhasil masuk," 
Harry menjelaskan sambil terus memimpin jalan. 


Ron merasakan jantungnya kembali ke tempatnya semula. 
Tidak ada gunanya mendapatkan harta sebanyak itu kalau 
sebenarnya harta tersebut sudah dikutuk. Mereka perlahan 
mengikuti Harry, mengabaikan tumpukan harta di sekeliling 
mereka. 


Mereka berhasil keluar dari tumpukan harta dan sampai ke 
lorong gua yang sempit. Harry berhenti setiap beberapa 
langkah, berusaha memutuskan jalan yang mana yang 
harus dia pilih. Jalan yang akhirnya mereka pilih semakin 
lama semakin sempit sampai kelima remaja tersebut harus 
berbaris supaya bisa terus masuk ke dalam gua. 


"Harry, bagaimana kau tahu kalau ini jalan yang benar?" 
Ginny berbisik sambil berusaha berjalan cepat supaya bisa 
mengikuti Harry dari belakang. 


"Aku tidak tahu," Harry balas berbisik. 


Ginny berani bersumpah kalau Harry baru saja memberikan 
senyuman sekilas padanya. Ginny mengelengkan kepala 
dan melanjutkan perjalan di atas tanah yang tidak rata. 


Saat mereka sudah berhasil sampai di ujung lorong gua 
sempit tadi, mereka akhirnya bisa kembali berjalan sambil 
beriringan. 


"Akhirnya! Lorong tadi benar-benar sempit!" kata Ron saat 
dia sampai di ujung lorong dan bergabung dengan yang 
lainnya. 


Tidak ada yang menjawabnya dan Ron melihat ke depan 
untuk mengetahui apa yang terjadi. Dan Ron berharap dia 
tidak melihatnya. 


Di sana yang menghadang mereka untuk terus masuk 
kedalam gua adalah lautan lava yang mendidih. Cairan 
merah yang membentuk gelombang panas. Terdengar 
sampai ke atas gua. 


"Harry!" Hermione berteriak sambil mengenggam tangan 
Harry. 


"jangan ada yang bergerak! Tetap berdiri di tempat kalian!" 
teriak Harry, berusaha mengalahkan suara api yang 
mengamuk. 


Ron berusaha kembali kel orong yang baru saja ia lewati 
tetapi saat dia berbalik ternyata lorong tersebut sudah 
tertutup rapat. Tidak ada jalan lain untuk kembali. 


"Kita terjebak!" teriak Ron, merasa panik karena kematian 
mengerikan yang akan mereka rasakan sebentar lagi. 


"Ron! Jangan bergerak, semuanya tetap berdiri di tempat 
kalian, kalau tidak situasi akan semakin memburuk!" Harry 


berusaha menjelaskan. 


"Bagaimana bisa situasi sekarang memburuk?" teriak 
Damien sambil berusaha berjalan mundur hingga menabrak 
dinding. 


"Ketakutan membuat lautan lava itu nyata. Kalau kalian 
tidak menunjukan ketakutan sedikitpun dan tetap diam di 
tempat, maka lava itu tidak akan melukai kalian!" teriak 
Harry. 


Ron benar-benar meragukan itu. Karena dia sudah bisa 
merasakan panasnya lava. Dia memandang lava di 
hadapannya dengan pandangan horor saat lava itu mulai 
mendekati mereka. Beberapa saat lagi lautan lava itu akan 
menenggelamkan mereka semua. 


"Percaya padaku! Diam di tempat! Jangan bergerak 
sedikitpun. Jangan takut, karena lava itu sebenarnya tidak 
ada!" teriak Harry lagi. 


Tidak ada yang percaya ucapan Harry, sulit rasanya 
mempercayai kalau suara api bergejolak yang mencoba 
mendekati mereka sebenarnya tidak ada di sana, tapi 
keempat remaja tersebut tetap mematuhi perintah Harry. 
Mereka mempercayai Harry, karena itulah mereka rela 
membahayakan nyawa hanya untuk menolong Harry. 


Hermione menggenggam tangan Ron untuk membantunya 
tetap berdiri karena lututnya sendiri mulai melemas. Ron 
mengengamnya erat dan keduanya memeluk satu sama lain 
erat. Damien terlalu takut untuk bergerak dan berdiri, jadi 
dia memilih duduk di dekat dinding yang sudah 
ditabraknya. Ginny menuruti instingnya dan mengengam 
tangan Harry. Dia merasakan sensasi lega di tubuhnya saat 
dia merasakan Harry mengeratkan  gengamannya, 
meyakinkan Ginny kalau dia aman. 


"Percaya padaku," bisik Harry pada Ginny. 


Ginny hanya bisa menganggukan kepalanya dan menutup 
mata. Panasnya udara mulai membuat mereka semua 
pusing. Keringat mulai bercucuran dari wajah mereka. Tapi 
tetap, tidak ada seorang pun yang bergerak. Mereka berdiri 
mengenggam satu sama lain. Harry memeluk Ginny dan 
merasakan Ginny menyembunyikan kepalanya di dada 
Harry. 


Gelombang lava mulai bergerak mendekati mereka, 
menyemburkan api ke arah mereka berlima. Panasnya udara 
mulai tidak tertahankan. Sebentar lagi gelombang lava akan 
menyapu mereka berlima tapi tiba-tiba gelombang itu 
berubah menjadi asap merah. Lava tersebut hilang sebelum 
berhasil menyentuh mereka. Udara panas menghilang dan 
kelima remaja merasakan udara dingin menyapu mereka. 
Ron dan Hermione terlihat tidak tagu ingin menangis atau 
tertawa. Damien baru saja terjatuh dari posisi duduknya 
karena merasa lega. 


Ginny bagaimanapun juga tetap membenamkan wajahnya 
di dada Harry dan harus dilepaskan oleh Harry. Ginny 
membuka mata coklatnya dan melihat Harry sebelum 
melihat ke sekelilingnya. Dia sudah tidak lagi melihat tanda- 
tanda api atau lava atau apapun itu yang tadinya 
mengancam mereka. Ginny kembali menatap mata Harry 
yang berkilauan dan dia merasa bisa mencium Harry 
sekarang, kalau saja dia bisa mengumpulkan kembali 
tenaganya. Harry melepaskan pelukan Ginny tapi tetap 
tersenyum padanya. 


"Sudah kubilang kan, lava tadi tidak nyata," Harry tertawa 
sambil membantu Damien berdiri. 


"Tapi, kita bisa merasakan panasnya, dan bagaimana 
dengan suara api bergejolak yang mencoba mendekati 
kita," sambar Ron, mencoba kakinya supaya bisa digunakan 
lagi. 


"Semua itu hanya ada dalam pikiran kalian. Ketakutan 
membuatnya nyata. Kalau kau berusaha lari dari lava tadi, 
maka kau hanya membuat lava tersebut mendekatimu lebih 
cepat. Tapi jika kau berdiri di tempat, maka lava itu tidak 
akan melukaimu karena kau tidak takut padanya. Itulah 
mantra yang paling Voldemort sukai, membuat ketakutan 
seseorang keluar dan membuatnya menyerang diri mereka 
sendiri," Harry menjelaskan sambil kembali berjalan 
melewati area lava. 


"Tidak ada yang bilang kita tidak takut pada lava tadi. Kami 
hanya mengikuti apa yang kau suruh karena kami 
mempercayaimu," kata Ron, masih gemetar lemas. 


Harry tidak menjawab tapi sedikit memerah karena 
pernyataan Ron. Dia terus saja melanjutkan langkahnya ke 
depan. Di depan sana ada jalan yang menuju ruangan 
bundar. Hanya ruangan biasa tapi ada sesuatu yang 
tergeletak di tengah ruangan. 


Damien menahan nafasnya saat dia melihat buku hitam 
kecil tergeletak, terlihat seperti tidak terurus, di tengah 
ruangan. Harry mengisyaratkan pada mereka untuk tetap 
berada di depan pintu masuk ruangan. 


Harry bergerak mendekati buku lusuh tersebut dan duduk 
dengan satu lutut disamping buku. Harry menyetuh buku 
tersebut untuk mengetahui mantra apa yang sudah 
diletakkan di sekitar buku. Harry terlihat sedikit kaget saat 
mengetahui tidak ada mantra apapun yang melindungi 
buku tersebut. Dia mengambil dan membolak-balik buku 


diary itu. Terasa ringan di tangannya tapi Harry merasakan 
bekas lukanya sedikit panas. Tidak adanya tanda-tanda 
mantra yang melindungi buku ini membuat Harry merasa 
janggal. Sangat banyak mantra dan kutukan yang 
diletakkan di setiap ruangan gua ini sebelumnya, pastinya 
ada satu mantra juga yang diletakkan di sekeliling buku ini. 


Tetapi karena tidak terjadi apapun, Harry akhirnya berdiri 
dan berjalan mendekati keempat remaja yang 
menunggunya di pintu masuk. Mereka memandang buku 
diary hitam di tangan Harry dengan mata yang penuh 
kekaguman. Mereka akhirnya berhasil, mereka berhasil 
mendapatkan Hocrux terakhir. Sekarang kalau Harry 
menghancurkannya, berarti mereka berhasil mengakhiri 
kehidupan abadi Voldemort. 


Harry menaruh buku diary itu di kantung jubahnya dan 
mereka berlima berbalik untuk kembali berjalan kearah 
pintu masuk gua. Mereka berjalan dengan lebih mudah. 
Tidak ada lagi rintangan yang menghadang mereka. Ginny 
berjalan di samping Harry, melihat ekspresi Harry yang 
menggelap saat mereka hampir sampai ke pintu masuk gua. 
Bebatuan yang menghalangi, menyingkir dengan 
sendirinya, membuat jalan keluar untuk mereka berlima. 


"Kenapa?" tanya Ginny. 


"Tidak apa-apa. Hanya saja, aku pikir pasti ada suatu hal 
lain yang akan menghentikanku untuk membawa pergi 
buku ini. Karena di seluruh ruangan gua dikelilingi mantra 
pelindung yang menghalangi siapapun mendekati buku, 
sepertinya ada sesuatu yang... janggal," kata Harry setelah 
berpikir beberapa saat. 


"Mungkin dia tidak pernah menyangka akan ada orang yang 
berhasil melewati mantra kutukan yang sudah dia siapkan," 


jawab Ginny. 


'Mungkin,' kata Harry pada dirinya sendiri. Perkataan Ginny 
sebenarnya tidak meyakinkannya. 


Perasaan janggal Harry akhirnya terbukti. Saat mereka 
keluar dari Gua, ternyata mereka sudah dikepung oleh 
pasukan kecil Pelahap Maut. 


To be Continued ~ 


Hal Terburuk Apa yang Bisa Terjadi 


Pasti ada sekitar empat atau lima puluhan Death Eater yang 
mengelilingi mereka. Harry merasa sesak di dadanya karena 
kepanikan melandanya. Hampir sangat tidak mungkin 
melawan semua orang itu sedirin, meskipun ditambah 
dengan empat remaja lain di sekelilingnya, Harry masih 
tidak tahu bagaimana cara dia akan bertahan. 


Keempat rema yang mendekat ke arahnya telah 
mengacungkan tongkat mereka dengan sikap yang siap, 
tapi Harry sangat yakin bahwa ini adalah kali pertama bagi 
mereka untuk melawan Death Eater. Orang-orang di 
depannya, semuanya memakai masker, tapi salah satu dari 
mereka sangat menonjol dengan rambut pirangnya yang 
panjang. harry merasa marah ketika ia tahu bahwa itu 
adalah Lucius Malfoy yang melangkah mendekati mereka. 


"Sepertinya keberuntunganmu sudah habis, Harry," 
katanya. 


Harry mencengkram  tongkatnya dengan erat dan 
mengamati orang-orang di depannya. dia berusaha keras 
untuk memikirkan cara melarikan diri dengan selamat 
bersama keempat remaja di sampingnya. 


"Keberuntungan tidak ada hubungannya denganku. Aku 
hanya lebih baik dari kalian semua," Harry mengejek. dia 
tahu perbedaan Death Eater yang marah dengan Death 
Eater yang canggung. Yang dibutuhkannya hanyalah satu 
ejekan buruk dan mereka semua akan kehilangan kesabaran 
mereka. 


Malfoy memerintah, membuat lingkaran milik Harry semakin 
mengecil karena disudutkan oleh Death Eater. Tongkat 


mereka dacungkan ke arah kelima reja, membuatkelima 
anak itu semakin sulit melarikan diri. 


'Begini juga tak apa,' Harry berpikir sambil dia bersiap untuk 
duel. laberharap keempat rema mengikutinya karena benar- 
benar tidak ada pilihan lain. 


Begitu salah satu Death Eater cukup dekat, Harry 
melemparkankutukan membuat Death Eater menjatuhkan 
tongkatnya dan mulai melolong kesakitan. Harry 
melimparkan pelindungna, memasukkan setiap kekuatan 
yang dimilikinya sehingga mereka menahannya saat 
kutukan jatuh ke arahnya dan keempat lainnya. Karena 
mereka semua berlindung di pelindung yang sama, mereka 
semua terlindungi dari kutukan tersebut. Kelimapuluh pria 
melemparkan kutukan ke pelindung lagi dan lagi, mencoba 
untuk menerobosnya. Harry merasakan pelindungnya 
bergetar karena harus menghalau banyaknya kutukan. 
Harry tahu bahwa pelindungnya tidak akan bisa bertahan 
lebih lama lagi dan kemudian dia meneriakkan: 


"Pelindung akan hancur! Begitu pelindung hancur, kita 
harus melempar kutukan pada mereka. Aku tidak peduli 
kalian menembakkan kutukan macam apa, yang penting 
kalian melemparkan kutukan! Tetap bersama dan gunakan 
semua energi kalian! Kita butuh pelindung yang lebih 
sekarang dari sebelumnya!" teriak Harry bersamaan dengan 
gelembung biru berkilauan yang mulai retak dan pecah. 


Begitu pelindung hancur, keempat remaja tersebut 
mengikuti sesuai perintah. Ron dan Hermione mulai 
memunculkan semua energi untuk membuat perisai mereka. 
Damien dan Ginny melemparkan mantra 'stupefy' terkuat 
yang mereka bisa. Gelembung kuning dan pink bergabung 
bersama, melindungi keempat remaja tersebut. Harry sudah 
pindah dan bersiap memulai duel. Semuanya bergerak 


dengan cepat untuk berlindung di hutan gelap. Harry 
mengulur waktu dengan menembaki mantra paling gelap 
yang bisa dia lakukan. Dia mengutuk ketiga Death Eater 
dengan kutukan yang sedang dalam sekejap. Harry tidsk 
pernh menggunakan kutukan tak termaafkan selain saat dia 
diinstruksikan oleh Voldemort. Satu kali dalam hidupnya ia 
menggunakan kutukan tak termaafkan tanpa ijin adalah 
ketika ia mengutuk Sirius dengan kutukan Cruciatus ketika 
dia menyerang Hogwarts Express. 


Harry tidak suka menggunakan kutukan tak termaafkan. 
Berbeda dengan Death Eater yang lainnya, Harry tidak suka 
menyebutkan kutukan Cruciatus ataupun kutukan 
kematian. Dulu hanyalah masa lalu untuknya. Hari ini Harry 
menembaki mantra dengan gemetar bukan untuk 
membunuh tapi untuk melindungi dirinya sendiri. Dia tidak 
merasakan apapun selain kehausan untuk menyelematkan 
dirinya dan teman-temannya keluar dari sini. Harrya 
menyadari bahwa ini kali pertamanya menyebut mereka 
sebagai teman-temannya. Dia akan selalu melindungi 
Damien, tapi untuk yang lainnya biasanya akan menyusul. 
Tapi sekarang, Harry ingin meyelamatkan semuanya, bukan 
karena alasan lain, tapi karena dia tidak tahan memikirkan 
orang ain yang terluka karena dirinya. 


Harry menjatuhkan dirinya ke tanah ketika mantra pengikat 
tubuh lain mengenainya. Harry dibidik dengan kutukan 
'stupefy' dan juga ikat tubuh. Tampaknya kutukan 
pembunuhan hanya digunakan pada keempat remaja, yang 
secara ajaib berhasil menghindari kutukan tersebut. 
Pelindung seluruh tubuh milik Ron dan Hermione tidak 
berhasil menyingkirkan banyak mantra. Pelindung mereka 
sudah retak dan pecah, seperti milik Harry. Jadi mereka tidak 
punya pilihan lain selain menyingki dari jalan kutukan 
pembunuhan. Harry berputar setelah mengirim kutukan 
pembunuhan lagi ke Death Eater yang tinggi dan melihat 


sesuatu yang membuat jantungnya melompat. Damien baru 
saja melangkah di depan tiga anak lainnya ketika empat 
Death Eater mengarahkan Crucio pada mereka. Sebelum 
Harry bisa bereaksi, Damien telah melemparkan dirinya ke 
jalur mantra. Di depan mata Harry empat mantra meluncur 
ke arah dada Damien tetapi tidak mengenainya. Mereka 
melebur di udara sekitar satu inci jauhnya darinya. Seketika 
keempat Death Eater terlempar ke tanah oleh mantra Ron, 
Hermione dan Ginny. Harry menyadari bahwa Layhoo Jisteen 
telah menyelamatkan Damien, tetapi Harry tidak yakin 
apakah batu unik itu akan melindunginya dari kutukan 
pembunuhan. Harry yakin batu itu tidak akan bisa 
melindunginya dari kutukan gelap. Harry yakin batu itu 
tidak akan bisa melindunginya dari kutukan yang sangat 


gelap. 


Harry menganati dengan cepat tubuh di sekitarnya. Dia 
pasti telah membunuh sekitar lima belas Pelahap Maut. 
Tubuh mereka terbaring di tanah. Keempat remaja telah 
berhasil melawan sepuluh Pelahap Maut di antara mereka. 
Harry tahu bahwa mereka hanya melmeparkan mantra 
sederhana, karena tidak ada satu pun dari mereka yang 
mampu melemparkan kutukan pembunuhan. 


Harry berlari mengejar keempat remaja itu ketika mereka 
masuk ke dalam hutan yang lebih gelap, berlari dan 
mengarahkan mantra pada para Pelahap Maut yang 
mengejar mereka. Mereka melakukan apa yang dikatakan 
Harry dan membidik kepala mereka. Harry berpacu melewati 
hutan lebat mengejar mereka secepat yang dia bisa. 


Tepat sebelum Harry dapat menjangkau mereka, dia 
merasakan mantra menuju ke arahnya dan meledak di 
depannya, api meletus di sekelilingnya, melingkari Harry, 
sehingga dia tertinggal dari yang lain. Keempat remaja 
berhenti di jalur mereka ketika mendengar suara ledakan 


suara dan mendekat ke arahnya, tongkat diangkat untuk 
memadamkan api. 


"TIDAK! Pergi saja dari sini!" Harry meneriaki mereka. 


Keempat remaja itu tampak ketakutan meninggalkan Harry 
sendirian. Mereka mundur dan melihat sekeliling tanpa daya 
untuk menemukan cara untuk membantunya. Harry 
berteriak pada mereka untuk pergi lagi dan melihat Ron dan 
Hermione menarik Damien dan Ginny yang enggan dan 
berjuang menjauh dari nyala api dan semakin jauh dari 
Harry. 


Harry berbalik untuk melihat bahwa dia terjebak. 
Setidaknya ada dua puluh lima Pelahap Maut berdiri di 
depannya sementara api menghalanginya dari belakang. 
Harry berdiri, siap untuk memangsa siapa pun yang 
mendekatinya. Orang-orang itu berdiri diam, tidak ada yang 
bergerak untuk menghampirinya. Harry memperhatikan 
dengan jantung berdebar ketika Pelahap Maut berambut 
pirang berjalan di depan yang lain dan berdiri menghadap 
Harry. Dia meraih dan melepas topengnya. Harry sudah tahu 
itu Lucius Malfoy. Mata abu-abunya terbakar amarah saat dia 
berdiri, tongkat menunjuk Harry. 


"Tidak pernah terpikir akan begini," ia hampir berbisik. 


Dengan tersentak Harry menyadari bahwa ada emosi lain, 
tersembunyi jauh di dalam mata Malfoy. Itu penyesalan. 
Harry tahu bahwa Malfoy terpengaruh oleh Harry yang 
meninggalkan sisi Voldemort. Sangat tidak diragukan lagi ia 
diberi hukuman karena secara tidak langsung ia 
bertanggung jawab untuk mengarahkan Harry ke Wormtail. 
Namun kemudian ia gagal menangkapnya bahkan sampai 
sekarang. Harry mengerti kemarahan yang dirasakan Malfoy 
terhadapnya. Apa yang Harry tidak siap terima adalah 


bahwa senior Malfoy pernah merasa iba kepadanya. Sejauh 
menyangkut Harry, semua yang keluar dari mulutnya atau 
milik Voldemort itu bohong. Itu hanyalah tipuan yang 
digunakan untuk mengkhianatinya dan menggunakannya 
sebagai senjata dalam perang ini. Harry mencengkeram 
tongkatnya lebih erat ketika dia merasakan amarah yang 
akrab di dalam dirinya. 


"Tidak bis lagi kau pergi. Jika kau menolak, kau hanya akan 
membuat segalanya lebih sulit untuk dirimu sendiri," Malfoy 
terus berkata ketika ia mengambil langkah menuju Harry. 


Harry mengambil satu langkah ke belakang dan merasakan 
panas api di belakangnya semakin intensif. 


"angan buat aku menyakitimu, Harry," kata Malfoy dengan 
suara rendah yang lagi-lagi membuat Harry gelisah. 


"Kau tidak bisa menyakitiku lagi setelah semua ini," Harry 
balas berbisik, mendengar suara darahnya sendiri berdetak 
di telinganya. 


Malfoy tampak terkejut dengan pernyataan itu. la tampak 
tidak nyaman sejenak sebelum membuat wajahnya tanpa 
ekspresi. 


"Terserah kau," katanya dan memberi isyarat kepada yang 
lain. 


Setiap orang dari mereka melemparkan kutukan padanya. 
Harry mengangkat pelingdungnya yang mengusir mereka. 
Tetapi kekuatan dari dua puluh lima kutukan 
menghantamnya dan membuat Harry tersandung dan jatuh 
ke tanah. Pelindungnya hancur ketika Harry mengenai tanah 
dan dua kutukan penyengat memukul Harry, satu di dada 
dan yang lainnya di tangannya. 


Harry tersentak pada rasa sakit tetapi segera bangkit. Dia 
melemparkan kutukan percikan lain tapi tidak mengenai 
Pelahap Maut. Harry tersandung ketika pelindungnya 
dipukul dengan semburan kutukan lagi. Lagi-lagi Harry 
kehilangan kendali dan pelindungnya goyah yang 
memungkinkan kutukan lain mengenainya. Dia merasakan 
rasa sakit yang menyengat menahannya ketika seseorang 
mengirim kutukan patah tulang padanya, jelas bertujuan 
untuk membuat tangannya yang memegang tongkat patah, 
tetapi itu malah mengenai tulang rusuk. Dengan tangan 
diletakkan di atas tulang rusuknya yang patah, Harry 
mencoba mengangkat pelindungnya ketika dia mendengar 
mantra 'stupefy' diarahkan padanya. Harry harus 
menyingkir karena perisainya tidak muncul tepat waktu. 
Harry bangkit berdiri tetapi tahu itu tidak baik. Dia terlalu 
lelah untuk mengangkat pelindung lebih lama. Mereka 
mengalahkannya sehingga dia bisa ditangkap. Dia 
kelelahan dan cepat atau lambat akan dipukul dengan 
mantra yang menakjubkan. 


Dia berdiri memelototi para lelaki yang tongkat sihirnya 
tertuju padanya. Beberapa menunjuk ke wajahnya 
sementara sebagian besar membidik jantungnya. Harry 
masih memiliki tameng di sekelilingnya, tetapi Pelahap Maut 
tidak memukulnya dengan apa pun kali ini. Mereka 
memandang Malfoy ketika dia berjalan ke arah Harry. Malfoy 
bisa melihat bahwa Harry mulai kalah. Dia tidak akan bisa 
menjaga pelindung lebih lama. 


"Sudah cukup?" ia bertanya ketika ia mengarahkan 
tongkatnya ke Harry melewati perisainya. 


Menanggapi pertanyaannya, Harry merogoh jubahnya dan 
mengeluarkan buku harian hitam itu, amarah menjalari 
dirinya. Jika dia akan ditangkap dan dibawa kembali, dia 
akan memastikan dia berhasil membalas dendam terlebih 


dahulu. Dia tidak akan gagal ketika itu hanya Horcrux 
terakhir yang tersisa. 


Harry memutar matanya yang penuh amarah ke arah 
Malfoy, bersuka ria melihat ketakutan ada di mata abu- 
abunya ketika ia menatap buku harian itu. 


"Persetan denganmu," desis Harry pada Malfoy sebelum 
mengalihkan pandangannya ke buku harian hitam. 


Yang harus Harry lakukan hanyalah mengingat Bella dan 
tatapan kosong di matanya ketika Sirius memegangnya, dan 
amarah yang membakar menyusulnya. Buku harian hitam 
itu meledak menjadi bola api dan berubah menjadi debu 
dalam beberapa detik. 


Sepertinya Malfoy-lah yang kehilangan sebagian kecil 
jiwanya daripada Voldemort. Mata abu-abunya melebar 
karena takut dan kaget. la menjerit marah sambil mengirim 
kutukan ke Harry. 


Harry mendorong semua energi yang dia miliki untuk 
memperkuat pelindungnya. Pelindung Harry melindunginya, 
tetapi sekali lagi pukulan kutukan yang luar biasa membuat 
Harry tersandung ke belakang. Dia berhasil tidak jatuh ke 
dalam api di belakangnya. 


Tepat ketika Harry mengira pelinndungnya akan hancur, 
karena dia tidak punya energi untuk terus berjalan, suara 
memenuhi udara di sekitarnya dan mengguncang tanah. 
Beberapa Pelahap Maut harus melompat keluar dari jalan 
ketika sesuatu menabrak pohon-pohon ke arah mereka. 
Untuk sesaat semua orang lupa tentang Harry dan 
menangkapnya. Mereka berdiri terengah-engah saat melihat 
sebuah pohon besar menabrak mereka, membuat jembatan 
menembus api. Harry bisa melihat Hermione dan Ginny 


berdiri di sisi lain pohon, tongkat menunjuk ke Pelahap 
Maut. 


Harry tidak membuang waktu. Dia melemparkan mantra 
semburan asap di belakangnya sehingga tidak ada yang 
bisa mengikutinya melintasi jembatan yang terbuat dari 
pohon tumbang. Dia berlari secepat mungkin ke sisi lain. Dia 
bahkan tidak berhenti sedetik pun. Keempat remaja 
bergabung dengannya dan mereka semua berlari menjauh 
dari Pelahap Maut. Mereka bisa merasakan mantra meluncur 
melewati mereka tetapi mereka terus berlari. 


Harry tahu bahwa mereka sedang menuju lebih dalam ke 
hutan. Semakin dalam mereka pergi, semakin baik 
kesempatan mereka bersembunyi. Harry tidak ingin 
memimpin orang-orang yang marah ini menuju desa kecil 
muggle. 


Harry dan yang lainnya berhenti di sebelah batu besar dan 
bersembunyi di baliknya. Mereka mendengarkan dengan 
keras untuk setiap suara yang mungkin memberi tahu 
mereka apakah mereka diikuti atau tidak. Mereka semua 
harus mengatur napas. Harry memandang tangannya dan 
melihat bahwa kutukan telah meninggalkan luka yang 
dalam. Dia melihat yang lain menatapnya dengan cemas. 
Dia sedang merasakannya sekarang: Rasa sakit dari tulang 
rusuknya yang patah membuatnya merasa pingsan dan 
dadanya serta tangannya berdenyut-denyut karena 
kutukan. 


"Kau baik-baik saja?" Damien berbisik. 
Harry mengangguk dan memberi isyarat untuk tetap diam. 


Harry mengerang ketika dia mendengar suara Malfoy 
meneriakkan instruksi kepada yang lain. Dia memandang 
Ginny saat dia menekan getaran. 


"Harry! Aku tahu kau di sini, karena kamu telah 
menempatkan pelindung anti-appartation sebelum datang. 
Kau tidak dapat melarikan diri! Buatlah lebih mudah pada 
dirimu dan datanglah!" kata-kata Malfoy terdengar melalui 
hutan dan Harry merasakan jantungnya berdegup kencang 
di dadanya. 


"Jika kau datang , kami berjanji untuk memberi pengikutmu 
kesempatan untuk melarikan diri. Menyerah sekarang!" ia 
berteriak dan kata-katanya bergema nyaring. 


Harry melihat Ron dan Hermione menangkap matanya dan 
mati-matian menggelengkan kepala, memberi isyarat 
baginya untuk tidak mendengarkan Malfoy. Lagi pula Harry 
tidak berencana mendengarkannya, tetapi memberi mereka 
senyum kecil. "Pengikutku, itu baru," pikirnya dalam hati. 


Harry mengintip pandangan ke sekeliling batu besar dan 
melihat bahwa Malfoy mengenakan topengnya lagi. Masih 
ada dua puluh lima dari mereka, memandang sekeliling 
dengan putus asa. Harry berusaha membuat pikirannya 
yang letih bekerja. Dengan pelindung anti appartation, 
mereka tidak bisa melarikan diri. Harry yakin dia akan bisa 
mengalahkan orang-orang itu jika dia bisa memisahkan 
mereka menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, yang 
dia butuhkan hanyalah waktu. 


"Oke, kalian tetap di sini. Aku akan menyelesaikan ini," kata 
Harry, tetapi dihentikan oleh Damien. 


"Aku ikut denganmu," katanya dengan tegas. 


Harry tidak tahu mengapa dia repot-repot dengan Damien 
pada saat-saat seperti ini. 


"Apa?" Harry bertanya, tahu bahwa Damien akan 
mengajukan alasan paling bodoh. 


"Perisaimu tidak bisa membuatmu takut terhadap mereka 
semua. Kau sudah membuktikannya. Layhoo Jisteen 
melindungiku dan orang-orang di sekitarku. Aku bisa 
menjadi tamengmu," Damien langsung berkata. 


Harry menatapnya. "Ya, pasti hal terbodoh yang pernah 
kudengar," pikirnya dalam hati. 


"Damy, jika kau pikir aku akan menggunakan adik laki- 
lakiku sebagai pelindung maka kau bahkan lebih bodoh dari 
yang kukira!" Harry mendesis padanya. 


"Tidak ada cara lain, tidak ada kutukan yang bekerja 
padaku. Aku bisa membantumu mengalahkannya," Damien 
bersikeras sambil memegang tongkatnya dengan erat. 


"Kau tidak tahu itu! Kutukan pembunuhan mungkin akan 
mengesampingkan perlindungan apa pun yang dimiliki 
Layhoo Jisteen! Berhentilah membuat rencana konyol dan 
tetap di sini, jauh dari pandangan dan keluar dari jalan," 
kata Harry ketika dia bersiap untuk meninggalkan tempat 
persembunyiannya. 


"Harry, kami tidak akan membiarkan kau melakukan ini 
sendirian. Kita semua datang ke sini bersiap untuk 
membantu kau bertarung. Kami semua akan ikut 
denganmu," kata Ron ketika dia juga menggenggam 
tongkatnya lebih dekat dengannya. 


"Kami berdiri di sisimu, Harry. Bahkan itu adalah hal terakhir 
yang pernah kita lakukan!" Hermione menambahkan, 
menahan air mata emosional. 


Harry memandang sekeliling mereka semua, merasakan 
jantungnya sendiri mengerut kesakitan pada kesetiaan 
mereka. 


"Yang harus kalian lakukan hanyalah membuat pelindung 
dan tetap di sana. Oke?" 


Keempat remaja itu menganggukkan kepala. Ron dan 
Hermione saling memandang dan berpegangan tangan 
tanpa kata. Ginny dan Damien merangkak di sebelah 
mereka, fokus lebih keras dari sebelumnya untuk membuka 
perisai seluruh tubuh. Harry ada di tengah, di sebelah 
Hermione dan Ginny. 


"Sekarang," kata Harry dan lima remaja itu melesat keluar 
dari balik batu. 


Harry mulai menembakkan kutukan ke Pelahap Maut dan 
merasakan gelombang sihir di sekelilingnya ketika empat 
perisai seluruh tubuh naik seketika. Gelembung kuning dan 
merah muda yang berkilauan bergabung dengan ungu milik 
Ginny dan oranye Damien. Gelembung yang diciptakan 
cukup kuat untuk menopang serangan Pelahap Maut. 


Karena Harry tidak harus menyulap pelindung, dia bebas 
untuk melemparkan kutukan dan mantra pada Pelahap Maut 
yang ada di sekitarnya. Dia mulai mengutuk mereka, 
membidik orang-orang terdekat. 


Harry bisa tahu bahwa mereka tidak akan berani 
menggunakan kutukan pembunuhan, kalau-kalau itu 
mengenai Harry. Voldemort pasti ingin Harry dibunuh oleh 
tangannya sendiri, setelah menghancurkan semua Horcrux- 
nya. Pelahap Maut mencoba menerobos pelindung yang 
kuat tetapi tidak bisa melemahkannya. 


"Kita melakukannya! Ya Tuhan, kita benar-benar memblokir 
semua kutukan!" Ginny berteriak bersemangat. 


Keempat remaja itu berada di samping mereka sendiri 
dengan kegembiraan karena mampu menyulap sesuatu 


yang begitu kuat. Harry juga senang, tetapi tahu bahwa 
pelingdung itu tidak akan tahan lebih lama karena 
mengambil terlalu banyak energi dari mereka. 


"Bersiaplah, itu tidak akan tahan lebih lama," Harry 
berteriak ketika gelembung warna-warni mulai pecah. 


Harry berhasil mengalahkan sepuluh Pelahap Maut lagi, dan 
sekarang hanya tinggal lima belas pria yang harus diurus. 
Tetapi sekarang orang-orang ini marah besar. Kelima remaja 
merunduk ketika sinar hijau datang ke arah mereka. Harry 
menyadari bahwa mereka tidak peduli tentang 
mempertaruhkan nyawa Harry lagi. Mereka pasukan yang 
terdiri dari lima puluh Pelahap Maut yang dipimpin oleh 
Lucius Malfoy telah dikalahkan oleh sekelompok remaja 
yang tidak berpengalaman, kecuali Harry tentu saja. 


Mereka menembakkan lebih banyak kutukan membunuh 
karena mereka tahu bahwa pelindung seluruh tubuh tidak 
bisa melindungi mereka semua terhadap Avada Kedavra. 
Para remaja melepaskan perisai dan mengeluarkan tongkat 
mereka dan berduel sengit melawan para Pelahap Maut, 
melompat keluar dari jalan ketika kutukan pembunuhan 
melaju ke arah mereka. Harry mencoba mengarahkan 
kutukan pembunuhannya sebanyak mungkin ke Pelahap 
Maut. 


Tiba-tiba suara lain mengganggu kelima remaja itu. 
Terdengar teriakan dan suara jubah yang tidak biasa 
berdesir di udara. "Tidak! Mereka kembali!" Harry berpikir, 
panik memikirkan 50 Pelahap Maut lainnya yang muncul. 


Namun bukan Pelahap Maut yang keluar dari balik 
pepohonan. Sulit untuk melihat ketika asap hitam tebal, 
yang berasal dari hutan yang terbakar, menutupi 
pemandangan. Harry terganggu oleh Pelahap Maut lain dan 


karenanya tidak melihat orang-orang itu menyerbu ke arah 
mereka. 


Damien sibuk berduel sengit dengan satu Pelahap Maut dan 
baru saja menjatuhkannya dengan mantra pengikat tubuh 
ketika dia mendengar suara yang akrab. 


"Damy!" 


Damien berbalik, mengarahkan tongkatnya ke orang yang 
berdiri di belakangnya. Damien merasakan lututnya 
melemah karena terkejut ketika dia melihat siapa yang 
berdiri di depannya. 


"Dad!" 


James berdiri, menatap lebar ke arah pemandangan di 
hadapannya. Putra bungsunya, putranya yang berusia tiga 
belas tahun yang seharusnya dengan muggle, aman dan 
sehat, berada di tengah perkelahian dengan Pelahap Maut. 
Dia menatap remaja itu, dengan pakaian muggle-nya, sobek 
dan berlumpur, menatapnya dengan kaget dan takut 
tertulis dengan jelas di wajahnya. 


Sebelum James bisa mengatakan apa-apa, dia melihat 
seorang Pelahap Maut membidik dan menembakkan 
kutukan pembunuhan pada Damien. James memanggil 
Damien juga untuknya, membuatnya tersingkir. James 
melemparkan kutukan pada Pelahap Maut dan meraih 
Damien sebelum berlindung di balik batu besar. 


"Tetap di sinj!" James membentaknya. Damien bahkan tidak 
berpikir untuk tidak menaatinya. 


la menyaksikan dengan kaku ketika ayahnya berlari untuk 
bergabung dengan pertempuran yang sedang terjadi. 
Teriakan menusuk membuat Damien melompat dan melihat 
sekeliling dan ia melihat Ron jatuh ke tanah. 


"Ya Tuhan! Tidak!" Damien berteriak ketika dia melihat Ron 
jatuh ke tanah, berteriak kesakitan. 


Seketika empat Auror mengitarinya, melindunginya dari 
Pelahap Maut yang telah mengirim mantra patah tulang 
padanya. Ron mencengkeram kakinya dan melolong 
kesakitan. Seketika para Auror membawa Ron, bersama 
dengan Hermione dan Ginny ke Damien. Keempat remaja itu 
berkerumun bersama. Ron terengah-engah tetapi berhasil 
berhenti menangis. 


"Ron! Apakah kau baik-baik saja? Ya Tuhan!" Hermione 
berteriak ketika ia mencoba menghiburnya. 


"Aku baik-baik saja," Ron berhasil berkata sebelum menutup 
matanya dan mengambil napas gemetar untuk 
menenangkan diri. 


Harry melihat Ron jatuh dan akan membantunya ketika dia 
melihat para Auror. Merasa seperti bagian bawah perutnya 
telah jatuh, Harry menghindari mantra yang ditujukan 
kepadanya oleh Auror dan mencoba untuk pergi ke 
belakang semacam tempat berlindung. Saat itulah Harry 
melihat ayahnya, berduel dengan tiga Pelahap Maut. Harry 
mencari-cari tanda Damien dan yang lainnya. Dia merasa 
panik tentang apa yang akan terjadi dengan mereka. 
Tempat itu dipenuhi Auror, yang sekarang melihat mereka 
berempat bersama Harry. Dia tidak bisa melihat mereka di 
mana pun. 


Mengesampingkan situasi buruk, Harry berkonsentrasi 
menghindari kutukan yang ditujukan kepadanya oleh 


Pelahap Maut dan Auror. Setelah menghindari kutukan oleh 
Auror, Harry mengirim kutukan ke Pelahap Maut. 


Damien melihat ayahnya bergegas kembali ke arahnya. la 
bahkan tampak semakin marah memperhatikan tiga remaja 
lain di sekitarnya. Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, ia 
mengeluarkan benda oval dari jubahnya dan dengan kasar 
mendorongnya ke tangan Damien. Damien memandangi 
benda perak yang ditulis James Potter. Melihat bingung 
padanya, Damien akan berbicara ketika James 
memotongnya. 


"Pegang saja erat-erat!" katanya dan menginstruksikan tiga 
remaja lainnya untuk memegangnya juga. Beberapa detik 
kemudian keempat remaja itu merasakan tarikan tepat di 
bawah pusar mereka ketika mereka keluar dari hutan dan 
langsung masuk ke Kementerian Sihir. 


Harry melihat para Auror mengambil alih Pelahap Maut yang 
tersisa. Dia tahu bahwa dia harus keluar dari sini. Dia tidak 
bisa bertarung lagi. Tulang rusuknya terasa seperti terbakar 
dan dia berjuang untuk memegang tongkatnya dengan 
tangan berdenyut-denyut. 


Dia melihat Malfoy memberi isyarat kepada Pelahap Maut 
yang tersisa, sekarang tinggal enam atau tujuh yang tersisa, 
pelindung diangkat. Mereka bisa ber-Apparate. Dengan 
serangkaian kutukan muncul para Pelahap Maut mulai 
menghilang. Harry tidak menghilangkan kesempatan. 
Setelah melompat keluar dari jalan kutukan pengikat tubuh 
yang dikirim oleh Auror, Harry juga bersiap untuk 
menghilang. Dia berhasil mengunci matanya dengan 
ayahnya beberapa detik sebelum dia menghilang. 


James bertemu mata Harry hanya sedetik sebelum ia 
melihat Harry menghilang. James menyaksikan tanpa daya 


ketika Harry menghilang. la bahkan tidak mendapat 
kesempatan untuk melihat apakah Harry baik-baik saja. 


Pelahap Maut juga menghilang jauh sebelum ada yang 
ditangkap, hanya menyisakan yang sudah mati. Para Auror 
menyapu pemandangan, memastikan tidak ada yang hidup 
di tengah-tengah semua mayat. James tidak ikut. la telah 
meninggalkan tempat kejadian dan kembali ke Kementerian, 
berdoa dengan sungguh-sungguh agar keempat remaja itu 
dapat menjelaskan apa yang mereka lakukan dengan Harry. 


James bahkan tidak ingin merenungkan apa yang terjadi 
pada Damien dan yang lainnya. la memiliki satu putra yang 
harus dilindungi dari Kementerian. Dia ber-Apparate di luar 
Kementerian karena ia telah memberikan portkey Auror-nya 
kepada Damien, untuk mengeluarkan mereka dari bahaya. 


Ketika ia memasuki gedung, ia dengan cepat berlari ke 
lantai dua. la tahu itu adalah tempat anak-anaknya. Ketika 
ia berbelok, ia melihat Arthur Weasley yang sangat pucat. 
Sirius juga ada di sana dan keduanya sedang berbincang. 


Ketika James mendekati mereka, Sirius melihatnya dan 
segera bergegas ke temannya. 


"ames! Apa yang terjadi? Apakah anak-anak itu benar- 
benar ada di sana? Bertarung dengan ... dengan Pelahap 
Maut?" jelas dari suaranya bahwa Sirius mengalami 
kesulitan mencoba membayangkan empat anak 
mengalahkan begitu banyak Pelahap Maut yang berbahaya 
dan masih hidup untuk menceritakan kisah itu. 


James tidak mengatakan apa-apa selain mengangguk. Ia 
berbalik untuk melihat Arthur. 


"Mereka semua berada di kamar yang terpisah, ditanyai 
mengapa mereka bersama ... bersamanya," kata Arthur 


dengan suara yang sangat kencang. 


James memandangnya dengan simpatik, tetapi 
kegelisahannya sendiri terhadap Damien menghentikannya 
dari mengatakan penghiburan kepada temannya. 


"Sebaiknya kita masuk ke dalam," James berhasil berkata 
dan ketiga lelaki itu masuk ke dalam ruang observasi untuk 
menyaksikan interogasi yang berlangsung di empat 
ruangan terpisah. 


To be Continued- 


Kegundahan Damien 


"Aku tidak mengerti yang kau bicarakan, Mr Potter. Bisakah 
kau mengulanginya?" 


Damien menghela nafas dan memandang Auror paruh baya 
yang sedang menatapnya. 


"Bagian mana?" dia bertanya dengan kasar. Dia sudah 
menjelaskan sebanyak empat kali. 


"Semuanya," jawab Auror, tidak mengalihkan 
pandangannya dari wajah pemuda itu. 


Damien menarik napas lagi dan mengulangi ceritanya. 


"Seperti yang sudah kukatakan padamu, Ron, Hermione, 
Ginny dan aku berjalan melewati taman. Kau tahu, di dunia 
muggle. Kami semua tinggal di rumah Hermione dan 
memutuskan untuk keluar mencari udara segar. Tapi ketika 
kami terpojok dan ditangkap oleh para Pelahap Maut. 
Mereka memaksa kami ber-Apparate dari sana dan 
membawa kami ke hutan-hutan yang mengerikan itu. 
Mereka membicarakan bagaimana mereka akan membunuh 
kami dan meninggalkan tubuh kami di hutan supaya 
dimakan binatang," Damien berhenti dan pura-pura menarik 
napas. 


"Mereka akan menyerang kami namun Harry datang dan 
menyelamatkan kami. Tetapi ada terlalu banyak Pelahap 
Maut, Harry tidak bisa melawan mereka semua sendiri 
sehingga kami dipaksa untuk membantunya. Kami 
melakukan yang terbaik yang kami bisa sampai kalian 
datang dan menyelamatkan kami." 


Damien selesai dan memandang Auror yang duduk dengan 
tenang di kursinya. la sepertinya menatap Damien dengan 
seksama. Damien menolak untuk berpaling. Dia tahu bahwa 
kontak mata adalah hal yang penting. Jika Damien 
memalingkan muka, itu bisa membuat Auror berpikir 
Damien berbohong. 


Damien berdoa agar Ron, Hermione dan Ginny juga 
merangkai cerita ini. Mereka memutuskan memakao cerita 
ini ketika mereka bersembunyi di balik batu dengan Ron 
yang terluka. Mereka hanya punya beberapa menit untuk 
menghasilkan sesuatu. Damien kembali memandang Auror, 
berharap ia percaya cerita itu. 


"Apa yang tidak aku mengerti ..." Auror mulai berkata dan 
Damien merasakan jantungnya jatuh ke perutnya. 


".. Sebab para Pelahap Maut ingin membawa kalian ke desa 
muggle dan membunuh kalian di sana. Itu bukanlah sesuatu 
yang biasa yang akan dilakukan Pelahap Maut. Jika mereka 
ingin membunuh kalian, mengapa tidak melakukannya 
ketika mereka menangkap kalian. Katamu, kau ada di dunia 
muggle. Mereka bisa membunuh kalian saja di sana. Sangat 
tidak masuk akal jika mereka harus repot-repot menculik 
kalian seperti itu." 


Damien menatap pria itu. 'Waktunya untuk memikirkan hal 
dahsyat, ' pikirnya dalam hati. 


"Dengar, aku tidak tahu mengapa mereka melakukan itu. 
Aku aku tidak bisa menjelaskan ... bagaimana cara berpikir 
mereka. Aku sudah sangat senang aku tidak mati! Jika 
Harry, Harry tidak datang tepat waktu ... aku bergidik untuk 
memikirkan apa yang bisa terjadi pada kami!" Saat Damien 
mengatakan ini, dia mengisi mata cokelatnya dengan air 
mata. 


Auror menatapnya kosong tanpa reaksi appun. Damien 
menggosok matanya dan berpura-pura mengusap air 
matanya malu-malu. 


"Maaf, hanya saja ... Aku benar-benar terguncang . Aku 
hanya ingin pulang dan tidur." 


Sang Auror tampak melunak karena hal ini. la bangkit dan 
menyihir segelas air untuknya. 


"Santai saja. Aku butuh beberapa menit. Aku akan segera 
kembali." 


Damien mengangguk dan mengambil gelas air. Dia 
menyaksikan Auror meninggalkan ruangan. Damien 
menyembunyikan wajahnya di lengannya, tidak ingin 
membiarkan orang-orang yang memperhatikannya melihat 
wajahnya. Dia tahu bahwa ruangan itu sedang diamati. 
Sirius telah mengatakan kepadanya beberapa kali bahwa 
ruang wawancara bisa diamati dari luar. Jantungnya 
berdetak keras ketika membayangkan ayahnya 
memperhatikannya sekarang. Dia berharap semua orang 
percaya cerita mereka. Selama Mr dan Mrs Granger tidak 
terlibat dalam pemeriksaan, semua akan baik-baik saja. 


Pintu terbuka dan Damien memandang sekeliling untuk 
menghadapi siapa pun yang masuk. Dia melesat dari 
kursinya ketika melihat ketiga temannya bergegas masuk ke 
ruangan. Hermione memeluk bocah itu dengan erat. 


"Apakah kau baik-baik saja, Damy?" bisiknya. 


Damien mengangguk. Dia berharap ketiga temannya tahu 
bahwa mereka sedang diawasi dan didengarkan sekarang. 
Dia berharap mereka tidak mengatakan apa-apa tentang 
apa yang sebenarnya terjadi karena itu akan fatal. 


Tampaknya ketiga temannya lebih pintar dari itu ketika 
Hermione terus berbicara. 


"Aku tidak percaya kita hampir mati hari ini! Jika Harry tidak 
datang dan menyelamatkan kita, aku tidak tahu apa yang 
akan terjadi. Kita semua akan mati pasti," Hermione 
meletakkan kepalanya ke tangannya dan mulai menangis 
pelan. 


Damien berpikir ia sangat pandai berakting. 


Ron datang dan memeluknya, membisikkan kata-kata yang 
menenangkan padanya. Damien memperhatikan bahwa Ron 
sudah bisa berjalan lagi. Kakinya pasti sudah diperbaiki oleh 
penyembuh Kementerian. 


"Ron, bagaimana kakimu?" Damien bertanya sambil 
menatap temannya. 


"Bagus seperti baru," ia tersenyum. la terlihat sangat lelah. 
Damien memeluk Ginny dan keempat temannya duduk 
mengelilingi meja. 


Tidak ada yang berbicara tetapi hanya duduk diam dalam 
pikiran mereka sendiri. Damien tahu bahwa alasan keempat 
teman diizinkan untuk bersama adalah agar mereka bisa 
mengatakan sesuatu yang akan membuat mereka terjebak. 
Dia merasa sangat marah dengan Kementerian. 'Harry 
benar. Tidak ada yang lebih baik dari para Pelahap Maut. 
Membuat kita semua duduk di sini seperti ini. Tidak jauh 
dari penyiksaan!' dia berpikir dengan marah pada dirinya 
sendiri. Dia menurunkan kepalanya ke atas meja dan 
menutup matanya. 


Dia bertanya-tanya apakah Harry baik-baik saja. Dia tahu 
saudara lelakinya terluka tetapi menjadi Harry, dia tidak 
akan mengatakan apa pun atau menunjukkannya. Damien 


tahu bahwa dia tidak bisa melihat Harry untuk sementara 
waktu. Kementerian mungkin mengawasi mereka. 


Pintu terbuka lagi dan kali ini Damien merasakan 
jantungnya melompat tepat ke mulutnya. Sirius dan James 
berjalan ke ruangan, diikuti oleh Mr Weasley dan empat 
Auror yang telah menanyai para remaja. 


Damien menatap ayahnya, tetapi sepertinya James tidak 
memandangnya. 


"Kami sudah membicarakan banyak hal dan kurasa tidak 
banyak lagi yang bisa ditanyakan pada kalian. Kalian semua 
bisa pulang. Kuharap kalian sadar betapa beruntungnya 
kalian semua. Tidak banyak anak yang bisa berduel dengan 
Pelahap Maut dan masih hidup sampai sekarang," kata Auror 
memandangi para remaja. Damien memperhatikan sedikit 
kekaguman di matanya. 


"Sebenarnya bukan kami yang berkelahi. Harry yang paling 
banyak berkelahi. Kami hanya bersembunyi saja," kata 
Ginny dengan suara kecil. 


Seketika keempat Auror itu menegang dan memandang 
Ginny. Bahkan Mr Weasley tampak tidak nyaman. 


"Tentang itu, aku punya satu pertanyaan terakhir," kata 
Auror yang bersama Damien. Damien mengerang dalam 
hati. 


"Bagaimana dia datang untuk menyelamatkan kalian? 
Sangat aneh kalau dia kebetulan tahu persis di mana kalian 
berada dan kalau kalian dalam masalah." 


Damien menyadari bahwa inilah sebabnya para Auror 
menahan mereka semua di sini dan menanyai mereka lagi 
dan lagi. Mereka menolak untuk percaya bahwa Harry telah 


membantu siapa pun. Mereka akan mempercayai mereka 
jika mereka semua mengatakan bahwa Harry mencoba 
membunuh mereka. Tetapi kenyataan bahwa Harry 
menyelamatkan mereka, ini tidak masuk akal bagi mereka. 


Damien merasakan kebencian yang begitu kuat terhadap 
orang-orang ini sehingga dia harus menggigit lidahnya 
untuk menghentikan dirinya sendiri mengatai mereka. 
Mengapa mereka tidak bisa membiarkan Harry sendirian? 


"Kami tidak tahu bagaimana dia tahu di mana kami berada," 
Damien mendengar Ron berkata. 


"Kami tidak benar-benar mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya padanya. Kami hanya bisa selamanya berterima 
kasih karena dia menyelamatkan kami," Ron menyelesaikan. 


Sang Auror memandangi Ron, tampak jelas oleh raut 
wajahnya bahwa ia tidak percaya pada mereka bahwa Harry 
telah menyelamatkan siapa pun. Hermione menatap Auror, 
tatapan aneh di matanya dan ia tiba-tiba berbicara kepada 
salah satu dari mereka. 


"Sebenarnya aku ingat sesuatu yang sangat aneh terjadi 
antara Harry dan para Pelahap Maut," ia berkata tampak 
berpikir. Ka telah menarik semua perhatian Auror pada 
dirinya sendiri. 


"Aku tidak benar-benar memahaminya tetapi, ketika Harry 
pertama kali datang dan menghentikan orang-orang itu, 
sebuah percakapan aneh terjadi. Salah satu Pelahap Maut, 
aku berasumsi dia adalah pemimpinnya, mulai meneriaki 
Harry tentang sesuatu. Dia mengatakan sesuatu menyenai 
Harry yang seorang pengkhianat dan bertanggung jawab 
atas penghancuran sesuatu ... sebuah ... sebuah Horcrux, ya 
memang begitu. Sebuah Horcrux!" 


Damien menatap Hermione dengan mata terbelalak, begitu 
juga Ron dan Ginny. Perlahan Ginny menangkap. 


"Oh ya, aku juga ingat itu. Apa itu Horcrux?" ia 
menambahkan. 


"Aku tidak tahu, tetapi mereka sangat kesal pada Harry. 
Mereka terus mengatakan bahwa Harry akan membayar itu. 
Tetapi Harry tidak tampak takut sama sekali. Dia 
mengeluarkan buku harian hitam dari jubahnya dan 
mengklaim bahwa ini Horcrux terakhir. Sebelum ada yang 
bisa melakukan apa pun, Harry menghancurkannya. Saat 
itulah perkelahian benar-benar pecah!" Hermione selesai. 


Damien menatapnya dengan kagum. Gadis itu jenius. Ia 
telah memberikan bukti kepada Auror bahwa Harry telah 
menghancurkan semua Horcrux, tanpa memberikan fakta 
bahwa mereka semua terlibat. 


Damien memandang para Auror, semua mulut mereka 
terbuka lebar dan ekspresi syok ada di wajah mereka. 
Mereka bertanya kepada Hermione apakah ia yakin itu yang 
ia dengar. Setelah Hermione mengulangi cerita itu lagi, 
mereka memandang masing-masing dengan campuran 
kegembiraan dan kejutan. 


"Well, kalian semua bisa pergi sekarang, jika ada hal lain 
yang kalian ingat, mohon informasikan kepada kami 
segera!" salah satu Auror berkata ketika mereka bergegas 
keluar dari ruangan. 


Mr Weasley memeluk Ginny segera dan melingkarkan 
lengannya di sekitar anaknya dan membimbing mereka 
keluar dari ruangan, membisikkan bahwa Mrs Weasley ada 
di lantai bawah, menangis tersedu-sedu. Hermione dipeluk 
oleh Sirius yang mengatakan kepadanya bahwa ia akan 
membawanya kembali ke rumah orang tuanya. Ketika 


mereka meninggalkan ruangan, Damien melihat ayahnya. 
James belum bergerak dari sudut ruangan. la menatap 
Damien, kemarahan terlihat di matanya. Perlahan James 
bergerak menuju pintu, ia meninggalkan ruangan tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun kepada putranya. Damien 
merasakan jantungnya berhenti. Semua orang percaya 
cerita mereka tetapi James tidak. Ayahnya tidak percaya 
padanya, tidak sepatah kata pun. 


Perjalanan kembali ke Godric's Hollow adalah yang paling 
tidak nyaman yang pernah dialami Damien. Mereka duduk 
di mobil dalam hening. James masih belum mengatakan apa 
pun kepadanya. Damien duduk di kursi belakang, tidak 
ingin mengatakan apa pun kepada ayahnya. Dia tidak tahu 
apa yang bisa dia katakan yang akan meredakan seluruh 
situasi. Akhirnya mereka tiba di Godric's Hollow dan Damien 
bergegas di belakang ayahnya untuk masuk ke dalam 
rumah. 


James belum pernah bertindak seperti ini dengan Damien 
sebelumnya. Biasanya Lily yang menyuruh Damien 
bertingkah nakal dan James akan selalu menertawakannya. 
Satu-satunya saat Damien ingat ayahnya tampak sangat 
marah adalah pada hari ia mengetahui bahwa Harry pulang 
dan memberi Damien kalung Layhoo Jisteen. Damien 
bergidik mengingatnya. Dia berharap dia tidak akan pernah 
melihat ayahnya begitu marah lagi. 


James masih belum mengatakan apa-apa kepada Damien 
dan berjalan ke ruang tamu. Damien mengikutinya dengan 
sedih. Dia masuk ke dalam untuk melihat ibunya menoleh 
ke arah mereka. Jelas ia sedang mencoba memanggil 
seseorang menggunakan jaringan floo. Saat melihat James 
dan Damien berjalan ke ruangan, ia dengan cepat berdiri. 


"Damien! Oh, terima kasih, Merlin, kau baik-baik saja!" ia 
berseru dan segera memeluk putranya dengan erat. 


Damien tidak mengatakan apa-apa selain menyambut 
pelukan hangat ibunya. Fakta bahwa Mr Weasley dan Sirius 
telah menghibur yang lain dan ayahnya sendiri benar-benar 
mengabaikannya, adalah hal yang paling mengecewakan 
bagi Damien. 


Dia memandang ibunya dengan senyum hangat ketika ia 
memandangnya dengan seksama untuk melihat apakah 
dirinya terluka. 


"Mum, aku baik-baik saja," dia meyakinkannya dengan 
lembut. 


"Aku sudah mencoba untuk melihat di mana kalian berada 
selama setengah jam terakhir. Aku baru saja berbicara 
dengan Tonks di Kementerian, tetapi dia mengatakan kalian 
semua telah pergi beberapa waktu yang lalu," Lily 
menjelaskan sambil memeluk Damien sekali lagi. 


"Apa yang terjadi? Bagaimana kalian bisa berada di tengah- 
tengah Pelahap Maut?" ia bertanya ketika ia melepaskan 
putranya. 


Damien tidak mengatakan apa-apa dan memandangi sosok 
diam ayahnya. James membelakangi mereka dan sedang 
melepas jubah luarnya. Ketika Damien tidak menjawab, Lily 
menoleh ke suaminya. 


"ames, ada apa? Apa yang terjadi? Akankah ada yang 
memberitahuku apa yang terjadi?" ia bertanya ketika ia 
melihat dari putranya kemudian ke suaminya. 


Damien memutuskan untuk menghadapi ayahnya sekarang. 
Dia harus menjelaskan banyak hal kepadanya. Dia tidak 


tahan lagi dengan perlakuan diam itu. 
"Dad " Damien memulai tetapi terputus oleh James. 


"angan!" James mengatakan ini dengan tenang tetapi kata 
itu sepertinya menohok bagi Damien. Anak tiga belas tahun 
itu hanya menatap ayahnya dengan kaget. 


"angan panggil aku seperti itu! Jelas kau tidak 
menganggapku sebagai ayahmu. Jika kau menganggapku 
ayahmu, kau tidak akan memperlakukanku seperti ini," 
James berbalik untuk menghadapi Damien dan tatapan 
terluka yang ada di mata cokelatnya lebih mengganggu 
Damien daripada kata-katanya. 


"james! Apa yang kau katakan?" Lily berkata dengan tak 
percaya. "Bagaimana kau bisa berbicara dengan Damy 
seperti itu?" 


James berbalik menghadap Lily, amarah menggores 
wajahnya yang tampan. 


"Aku mengatakan apa yang aku rasakan. Aku tidak pernah 
begitu terluka seumur hidupku! Aku tidak pernah berpikir 
anakku sendiri akan membohongiku!" 


Damien berdiri diam dan membiarkan kata-kata ayahnya 
memotongnya dari dalam. Dia tidak pernah bermaksud agar 
ayahnya terluka . 


"Hanya keberuntungan bodoh sampai dia bisa lolos hari ini, 
Lily. Dia bisa saja mendekam bertahun-tahun di Azkaban 
atas aksi yang menarik hari ini, dia dan teman-temannya!" 
James berhenti berbicara dan untuk pertama kalinya sejak 
datang dari Kementerian, James melakukan kontak mata 
dengan Damien. 


"Aku tidak tahu apa yang kau pikirkan, Damien, tetapi kau 
sangat beruntung Kementerian mempercayai ceritamu. 
Apakah kau tahu apa yang akan mereka lakukan kepadamu 
jika mereka tahu kau bersama Harry?" ia bertanya dengan 
marah. 


"Dad, aku tidak ..." lagi-lagi Damien dipotong oleh James. 


"Sebelum kau memberitahuku bahwa kau tidak bersama 
Harry, jelaskan sesuatu padaku. Jelaskan bagaimana 
mungkin para Pelahap Maut berhasil menculikmu dan 
dengan paksa membawamu pergi, sementara liontin itu 
masih ada di lehermu!" 


Damien langsung meraih Layhoo Jisteen-nya. Dia benar- 
benar lupa tentang itu. Tentu saja, tidak ada seorang pun di 
Kementerian yang tahu tentang perlindungan yang 
diberikan liontin kepadanya. Tidak ada seorang pun kecuali 
ayahnya. Karena itulah James langsung tahu bahwa Damien 
berbohong. la tahu selama liontin itu ada di leher Damien, 
tidak ada yang bisa terjadi padanya. Pelahap Maut 
khususnya akan kalah darinya, bahkan sebelum mereka 
sempat menyerangnya. 


Damien tidak tahu harus berkata apa. Dia berdiri dengan 
canggung di depan orang tuanya, tidak berani melakukan 
kontak mata dengan mereka berdua. Lily hanya menatap 
putranya, mulutnya terbuka karena terkejut. 


"Aku bersyukur Kementerian percaya padamu. Kalau tidak 
.." James berhenti dan menarik napas. Jelas bahwa James 
masih belum pulih dari keterkejutan atas apa yang telah 
terjadi. Damien hampir berada di Azkaban. 


la memandang Damien dan mengambil beberapa langkah 
ke arahnya. Damien menarik napas dalam-dalam dan 
melakukan kontak mata dengannya. 


"Aku hanya akan bertanya padamu sekali ini, Damien. 
Jangan pernah berpikir untuk berbohong padaku," kata 
James ketika ia berdiri di depannya. 


Damien hanya bisa menganggukkan kepalanya dengan 
sedih. Dia tahu apa yang akan ditanyakan James kepadanya. 


"Kau memang sudah berencana untuk pergi bersama Harry 
hari ini, bukan? Kau juga melakukan kontak dengannya, 
kan?" 


Damien menarik napas dalam-dalam dan menatap ayahnya 
lagi. Dia tahu tidak ada gunanya berbohong. 


"Ya," jawabnya pelan. Dia bahkan tidak berani memandangi 
ibunya. 


"Sudah berapa lama berlangsung? Kapan kau mulai 
bertemu dengannya?" James bertanya, suaranya bergetar 
karena marah. 


Damien ingin berbohong tentang ini, tetapi kemudian 
berubah pikiran. Jika dia akan mendapat masalah, dia 
mungkin akan berterus terang. 


"Lebih dari tiga bulan," jawabnya. 


James tidak menanggapi. la berdiri menatap Damien. la 
tentu saja menyadari bahwa Damien melakukan kontak 
dengan Harry secara teratur, tetapi ia tidak pernah mengira 
Damien akan berhubungan dengan Harry selama tiga bulan 
dan tidak memberi tahu orang tuanya. 


James berdiri dengan rahang mengeras erat dan tangannya 
mengepal. Sepanjang waktu ia telah mati-matian mencari 
Harry, pergi ke dunia muggle mencari 'Alex'. Khawatir 
tentang keselamatannya dan berdoa ia baik-baik saja. 


Sepanjang semua siksaan yang ia dan Lily alami, Damien 
diam-diam bertemu Harry, James nyaris tidak bisa 
mengendalikan amarah yang berdenyut dalam dirinya 
barusan. 


"Keluar," desis James pada Damien. 
Damien mundur selangkah karena terkejut. 
"Dad?" 


"Keluar! Keluar, Damien, sebelum aku melakukan sesuatu 
yang akan kusesali, menjauh dari hadapanku!" James 
berteriak pada bocah yang ketakutan itu. 


Lily berdiri di depan Damien dalam sekejap. 
James!" ia tampak terkejut dengan perilakunya. 


James tidak mengatakan apa pun kecuali berjalan di sekitar 
mereka berdua dan menyerbu keluar rumah, membanting 
pintu depan begitu keras sehingga dibiarkan membal dari 
engselnya. 


Damien menangis. Dia belum pernah melihat sisi buruk dari 
ayahnya. Dia tahu bahwa tidak peduli betapa marah 
ayahnya, ia tidak akan pernah mengangkat tangan 
kepadanya, tetapi kemarahan yang ada di mata ayahnya 
telah membuatnya takut. 


Dia melihat ibunya. Lily juga gemetaran. Apakah itu karena 
marah atau karena kaget atad reaksi James, Damien tidak 
tahu. 


"Mum," Damien berhasil berkata melalui isak tangisnya. 


Lily berbalik untuk melihat putranya. la ingin pergi dan 
memeluknya, tetapi ia juga marah karena Damien 
menyembunyikan hal yang begitu penting dari mereka. 


"Kurasa kau harus naik ke atas," katanya dengan susah 
payah. 


Damien merasa seperti seseorang telah menamparnya 
dengan keras. Setelah beberapa saat dia menurut dan diam- 
diam pergi ke kamarnya. Dia membiarkan air matanya jatuh 
begitu dia berada di kamarnya. 


Sisa hari itu tidak lebih baik. James kembali ke rumah larut 
malam dan tidak berminat untuk berbicara dengan Damien. 
Malam itu adalah malam pertama Damien mendengar ibu 
dan ayahnya berdebat. 


Hari berikutnya, Damien hanya dianggap oleh ibunya. 
Meskipun Lily juga sangat marah dengan Damien, ia tidak 
bisa memperlakukannya seperti James. la bahkan menolak 
untuk menatap bocah itu. Damien mencoba berbicara 
dengan ayahnya tetapi menyerah ketika dia tidak mendapat 
jawaban. Dia akan dengan pahit memberi tahu ayahnya 
betapa ia mirip Harry ketika ia dalam suasana hati yang 
buruk, tetapi memutuskan bahwa itu tindakan bunuh diri. 


Damien menghabiskan sisa hari itu di kamarnya menolak 
untuk turun dan makan siang. Dia sangat ingin berbicara 
dengan Harry. Jika dia bisa meyakinkan saudaranya untuk 
pulang, semuanya akan beres. Orang tuanya akan 
memaafkannya. Damien setengah berharap Harry akan 
muncul di pintu depan mereka karena sekarang misi mereka 
selesai. Keabadian Voldemort telah dihancurkan. Tidak ada 
lagi Horcrux yang tersisa. Menurut Sirius, Harry telah 
berjanji ia akan pulang begitu ia selesai. Jadi, semoga Harry 
dalam perjalanan pulang sekarang. 


Seseorang memang datang ke Godric's Hollow, tetapi itu 
bukan Harry. Remus dan Sirius datang untuk melihat 
bagaimana keadaan semua orang setelah kejadian hari itu. 
Setelah dipenuhi oleh teriakan marah, Remus 
menghabiskan malam untuk mencoba menenangkan James 
dengan bantuan Lily. Sirius diam-diam berjalan ke atas 
untuk melihat putra bungsunya. 


Setelah beberapa air mata, Damien membuka dan memberi 
tahu Sirius segalanya. 


"Aku hanya ingin membantunya, Paman Siri. Kupikir jika aku 
memberi tahu ayah di mana Harry berada, ayah akan 
memaksa Harry pulang. Harry tidak menginginkan itu. Aku 
tahu bahwa Harry akan lari lagi dan kemudian kita tidak 
akan pernah dapatkan kesempatan untuk membantunya! 
Ao8 hanya mencoba membantunya. Mengapa ibu dan ayah 
tidak bisa memahaminya? L" seorang Damien yang 
emosional bertanya ketika dia dihibur oleh Sirius. 


Sirius menatap simpatinya pada 'anakan'-nya. 


"Kau tidak melakukan kesalahan apa pun. Tapi kau harus 
mengerti bagaimana tindakanmu di mata James. Kau tahu 
betapa putus asa James mencari Harry. Kau mungkin tidak 
menyadarinya tetapi ayahmu sampau tidak makan, tidur 
atau bahkan bersantai dalam beberapa bulan terakhir ini. 
Damy, ayahmu menderita karena setiap saat dia takut akan 
terjadi hal yang buruk yang bisa menimpa Harry. Yang dia 
inginkan adalah putranya selamat. Dia tidak akan 
membiarkan siapa pun menyakitinya jika dia bisa 
menolongnya. Tiga bulan terakhir mencari di mana Harry 
berada, tidak tahu bagaimana cara berkomunikasi 
dengannya tetapi kau menyimpan informasi itu untuk 
dirimu sendiri. Sementara itu, James dan Lily bertengkar 
dengan semua orang hanya untuk menemukan Harry. James 


merasa dikhianati olehmu. Dia mengira kau akan cukup 
percaya padanya untuk membiarkannya membawa Harry 
pulang dan menjaganya tetap aman." 


Damien membuka mulut untuk berdebat tetapi Sirius 
mengangkat tangan untuk menenangkannya 


"Aku tahu kau tidak bersungguh-sungguh. Kau tidak akan 
pernah menyakiti James. Aku tahu itu dan bahkan dia tahu 
itu. Tapi dia benar-benar kesal sekarang. Dia akan tenang 
dan kau bisa menjelaskan semuanya kepadanya 
setelahnya," Sirius menghibur bocah yang putus asa itu. 


Tetapi James tidak tenang. Sepanjang minggu berlalu dan 
James masih menolak untuk melihat atau bahkan mengakui 
Damien. Lily bertanya kepada Damien apakah dia punya 
cara untuk berkomunikasi dengan Harry. Dengan 
pandangan ragu pada ayahnya, Damien menjawab bahwa 
Harry selalu menghubunginya. Dia tidak pernah 
mengatakan apa pun tentang ponsel itu. Dia ingin 
memegang telepon kalau-kalau Harry menghubunginya. 
Damien semakin cemas ketika Harry belum pulang dan ia 
bahkan belum menelepon atau mengirim pesan apa pun 
untuk mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja. 


Ron, Hermione, dan Ginny mendengarkan Damien dengan 
simpatik ketika dia memberi tahu mereka betapa 
mengerikannya minggu lalu. Mereka semua duduk di kamar 
Ron di Burrow. Ada pertemuan Orde di lantai bawah, 
sekarang berita Horcrux Voldemort dihancurkan telah 
menjadi rahasia umum. 


Damien senang dirinya dibawa. Dia tidak bisa tinggal di 
rumah sendirian sehingga dia sekarang duduk bersama 
teman-temannya. Damien bersyukur karena orang tuanya 
tidak melibatkan keluarga Weasley atau Granger dalam 


kekacauan ini. Keluarga Weasley masih berpikir bahwa para 
remaja itu diculik oleh para Pelahap Maut dan bahwa Harry 
telah menyelamatkan mereka. Mr dan Mrs Granger masih 
tidak tahu apa-apa tentang hal-hal berbahaya yang 
melibatkan putri mereka. Damien menduga bahwa 
orangtuanya terlalu takut jika kebenaran itu keluar, lebih 
banyak orang akan tahu dan Kementerian akan terlibat lagi. 


Keempat remaja itu duduk dengan sedih ketika Damien 
selesai. 


".. dan sekarang dia bahkan tidak menatapku. Dia belum 
berbicara padaku sejak hari pertama itu. Aku hanya 
berharap dia akan menatapku lagi, bahkan hanya sekadar 
tatapan saja." 


Hermione langsung di sebelah Damien dan memeluknya 
dengan lembut. 


"Aku yakin dia akan tenang dan memaafkanmu. Dia tidak 
akan marah padamu selamanya," bisiknya dengan tenang 
padanya. 


Damien hanya menggelengkan kepalanya. 


"Ada hal lain yang wmenggangguku. Harry belum 
menghubungiku. Aku tahu dia terluka dalam pertempuran, 
tetapi aku yakin tidak seburuk itu. Sekarang, aku hanya 
ingin tahu apa yang terjadi padanya. Dia bahkan belum 
mengirim pesan untuk menanyakan apakah kita semua 
baik-baik saja," Damien selesai. 


"Aku belum mengiriminya pesan atau apa pun karena aku 
tidak tahu apakah dia bersembunyi atau apa yang sedang 
terjadi padanya. Aku tidak ingin mengambil risiko jika nanti 
dia tertangkap karena dapat pesan dariku," Damien 
menambahkan. 


Sebelum ada yang bisa menjawab, Damien melompat kaget 
dan meraih saku celana jinsnya. 


"Damy, apa ...?" Ginny mulai tetapi berhenti ketika ia 
melihat Damien mengeluarkan ponselnya dengan antusias. 
Dia melompat karena getaran telepon yang tiba-tiba. 


Damien dengan cepat membaca pesan itu dan mata 
cokelatnya melebar karena terkejut. 


"Apa! Apa isinya? Apakah dia baik-baik saja?" Hermione 
bertanya ketika Damien duduk diam, membaca pesan itu 
lagi dan lagi. 


"Ya, hanya saja ... aku tidak tahu apakah ini benar?" dia 
tampak bingung dan kemudian berjalan ke jendela kecil 
yang mengintip dari sana. 


"Apa? Ada yang tidak beres?" Ginny bertanya ketika ia 
bergabung dengannya di jendela. 


"Pesannya berbunyi bahwa Harry sedang menunggu kita di 
luar," Damien memberi tahu mereka. 


Keempat remaja merangkak keluar dengan tenang, 
berharap mereka tidak ditangkap oleh siapa pun. Mereka 
dengan cepat membuka pintu belakang dan melangkah 
keluar. Menurut pesan yang dikirim Harry, ia sedang 
menunggu mereka di kamar kecil di atas garasi. Kamar yang 
sama yang ia gunakan selama masa pemulihan setelah 
transfer sihir yang ia lakukan kepada ayahnya dan untuk 
bersembunyi dari Pelahap Maut. 


Keempat remaja memegang tongkat mereka di depan 
mereka. Tampaknya aneh kalau Harry datang ke Burrow. 
Biasanya ia akan meminta mereka untuk datang dan 


menemuinya di dunia muggle. Damien senang. Dia tidak 
berpikir dia akan bisa menyelinap keluar dan bertemu Harry. 


Mereka membuka pintu ke kamar kecil itu dengan hati-hati. 
Mereka menghela napas lega ketika mereka melihat Harry 
duduk di tempat tidur. la menatap keempat remaja dan 
tongkat mereka dan tersenyum pada mereka. 


"Setidaknya kalian sudah belajar sesuatu," katanya sambil 
tersenyum. 


Damien adalah yang pertama berlari ke Harry. Dia memeluk 
kakaknya seolah ia adalah penyelamat. 


"Ada apa dengan semua pelukan itu?" Harry bercanda 
ketika ia menjauh dari Damien. 


Damien tidak menjawab tetapi hanya berdiri dekat 
dengannya. Yang lain masuk ke dalam ruangan dan 
mengunci pintu di belakang mereka. Harry tampak seperti 
telah sembuh dari semua luka yang diterimanya. Wajahnya 
masih tampak agak kurus, tetapi sebaliknya ia baik-baik 
saja. 


Setelah bertanya apakah semua orang baik-baik saja, 
mereka semua duduk di dua tempat tidur di kamar. Harry 
mendengarkan cerita yang disampaikan empat remaja itu 
kepada Kementerian. la menghela nafas ke dalam ketika ia 
menyadari bahwa mereka aman dari Kementerian. 


"Kau seharusnya tidak datang ke sini seperti ini. Apakah kau 
tahu ada pertemuan Orde yang terjadi di sana? Dumbledore 
dan semua anggota Orde hanya beberapa meter darimu," 
kata Ron cemas. 


Harry hanya menyeringai dan menjawab. 


"Aku tahu." 
"Kau tahu?" Ginny tergagap. 


"Ya, kupikir ini saat yang tepat untuk bertemu kalian. 
Mereka tidak akan tahu kalian hilang." 


Semua orang hanya menatapnya. Harry benar-benar 
memiliki cara berpikir yang aneh. 


"Oke, jadi apa yang terjadi sekarang?" Ron bertanya, 
kegembiraan merasuki suaranya. 


"Maksud kau apa?" Harry bertanya. 


"Well, Horcrux sudah selesai. Maksudku, semua sudah 
hancur. Voldemort sekarang fana seperti orang lain." Ada 
senyum lebar di wajahnya saat ia berbicara. 


"Kita berhasil! Maksudku, kau berhasil. Kau menghancurkan 
mereka tetapi kami juga membantu. Bersama-sama kita 
berhasil menyelesaikan semuanya. Apa yang akan kau 
lakukan selanjutnya? Menghabisi Pelahap Maut? Apa pun 
yang kau rencanakan, aku ingin menjadi bagian dari itu," 
kata Ron bersemangat. 


Harry tersenyum padanya. la senang semua orang selamat 
dari serangan itu dan mereka semua menepati janji mereka. 


"Aku belum memikirkan apa yang akan dilakukan 
selanjutnya," Harry mulai berkata pelan. 


Damien memotongnya. 


"Aku akan memberitahumu. Kau harus pulang dan 
membebaskanku dari siksaan yang ibu dan ayah lakukan." 


Harry tampak agak terkejut pada awalnya. la duduk diam 
ketika Damien mencoba mengingat-ingat apa yang terjadi 
ketika mereka kembali dari Kementerian. Harry terkejut 
James mampu bertindak sedemikian rupa pada Damien. 
Bukan salah Damien kalau Harry tidak pulang. 


". jadi kau tahu, kalau kau tidak pulang, ibu dan ayah akan 
terus membuat hidupku sangat tidak nyaman," Damien 
selesai dengan menyedihkan. 


Harry tidak benar-benar tahu harus berkata apa. la berbalik 
menghadap Damien dan meletakkan tangan di bahunya. 


"Aku yakin mereka akan memaafkanmu seiring waktu. 
Mereka tidak akan marah padamu selamanya" 


Damien merasa seperti air es yang dingin telah dituangkan 
padanya. Dia duduk dan menerima kata-kata Harry. 'Seiring 
waktu' apa artinya itu? 


"Apa maksudmu? Kau akan pulang, kan?" Damien bertanya, 
rasa takut merayap ke dalam dirinya. 


Harry memandang Damien dengan menyesal. la tampak 
susah untuk melihat Damien di matanya. 


"Damy, kau tahu bahwa segalanya akan menjadi lebih buruk 
jika aku pulang. Tidak sesederhana kembali ke rumah dan 
berharap bahwa Kementerian atau Orde tidak 
menyadarinya." 


Harry berbicara, tetapi Damien hampir tidak bisa 
mendengarnya karena deru di telinganya. Harry tidak 
pulang. la tidak pernah berencana untuk kembali ke 
Godric's Hollow. 


"Tapi, tapi kau berjanji pada Paman Sirius bahwa kau akan 
pulang. Kau mengatakan itu begitu kau selesai kau akan 
pulang ke rumah," kata Damien, berjuang untuk 
mengendalikan emosinya. 


Harry memandangnya dengan sedih. 
"Beberapa janji dibuat untuk dilanggar." 


Damien tampaknya kalah dalam pertempuran untuk 
mengendalikan emosinya. Dia berdiri, menatap Harry. 


"Kau tidak bisa melakukan itu! Kau tidak bisa begitu saja 
melambungkan harapan seseorang dan kemudian 
menghancurkannya. Kau tidak punya hak untuk melakukan 
itu!" 


Harry tetap diam ketika Damien berteriak padanya. Tiga 
lainnya tampak tidak nyaman dan agak menjauh dari 
tempat kejadian. 


"Lalu, kenapa kau datang ke sini? Kenapa kau repot-repot 
menemui kami di sini seperti ini? Apakah itu ...." Damien 
terhenti ketika dia menyadari mengapa Harry datang. 
Mengapa Harry mengambil risiko sedemikian besar untuk 
datang ke Burrow ketika ada pertemuan Orde yang sedang 
berlangsung. 


"Kau datang untuk mengucapkan selamat tinggal," bisik 
Damien ketika realisasinya tiba. 


Ekspresi wajah Harry memastikan bahwa dia benar. Ini 
adalah terakhir kalinya mereka menemui Harry. 


"Kau tidak bisa pergi begitu saja! Aku tidak akan 
membiarkanmu. Aku tidak mau membohongi semua orang 
lagi supaya kau bisa pergi dari kami semua!" Damien 


berteriak pada Harry. Harry juga berdiri dan tatapan lembut 
di matanya mengeras. 


"Apa yang akan kau lakukan? Katakan padaku! Silakan 
Dany, seluruh Orde hanya beberapa langkah. Mengapa kau 
tidak masuk ke dalam dan memberi tahu mereka aku di 
sini?" 


Damien memelototi Harry, tidak ingin apa-apa selain 
memukulnya. 


"Mungkin itu yang seharusnya kulakukan. Mungkin aku 
harus masuk ke sana sekarang dan memberi tahu ayah 
bahwa kau ada di sini. Lalu dia bisa menyeretmu pulang ke 
rumah. Aku tidak akan peduli!" Damien terengah-engah dan 
menatap dengan penuh air mata yang mengambang. 


"Tetapi jika aku ingin melakukan itu, aku akan 
melakukannya bertahun-tahun yang lalu. Aku berjanji pada 
diriku sendiri bahwa aku tidak akan membiarkan siapa pun 
menyakitimu atau membuatmu melakukan sesuatu yang 
tidak ingin kau lakukan. Aku hanya tidak pernah berpikir 
bahwa kau tidak mau pulang!" Damien berteriak getir. 


"Aju tidak tahu harus berbuat apalagi!" Harry balas 
berteriak pada Damien. Semua orang di ruangan itu diam, 
hampir tidak bernapas karena ketegangan. 


"Aku tidak tahu bagaimana aku bisa membuat segalanya 
lebih baik. Aku tahu bahwa jika aku pergi dari sini, semua 
orang akan lebih baik," Harry melanjutkan sedikit lebih 
lembut. 


Damien memandang Harry dengan rasa sakit yang bersinar 
di matanya. Dia menolak untuk mengatakan apa pun 
kepadanya. 


"Dengar, kita semua mendapatkan apa yang kita inginkan. 
Horcrux hilang. Kita semua menyelesaikannya! Sudah 
berakhir. Kita menang," Harry mencoba menjelaskan bahwa 
tujuannya selesai. la harus pergi sekarang. 


Damien memandang saudaranya dengan air mata berkilau 
di matanya. 


"Tidak, aku kalah. Bagaimana aku bisa menang jika aku 
kehilanganmu pada akhirnya? Aku tidak membantumu 
karena aku ingin membantu mengalahkan Voldemort. Aku 
membantumu karena aku ingin kau kembali dalam hidupku. 
Harapan yang mungkin, suatu hari nanti, setelah semuanya 
berakhir, kita semua bisa menjadi keluarga. Jika kau pergi 
maka aku kalah, Voldemort menang." 


Dengan mengatakan itu, Damien berjalan ke pintu dan 
berjalan pergi tanpa menanggapi teriakan Harry. 


Tiga lainnya berdiri, tenggelam dalam ketegangan. Tidak 
ada yang tahu harus berkata apa. Harry tampak sedih 
melihat kepergian Damien. Bukan ini yang ia harapkan. 


Harry memandang sisanya dengan tidak nyaman. 


"Dengar, aku hanya ingin mengatakan, bahwa ... aku tidak 
pernah benar-benar mengatakan kepada kalian kalau 
bantuan kalian tidak berharga. Justru aku tidak akan bisa 
menyelesaikan ini begitu cepat jika kalian tidak ada di sana, 
jadi ... aku hanya ingin untuk memberitahu kalian hal 
tersebut." 


Hermione tersenyum canggung seolah mengatakan terima 
kasih. 


"Sama-sama, Harry," katanya lembut. 


"Lebih baik kita pergi dan melihatnya," Ron menunjuk ke 
rumah. Harry hanya mengangguk. 


Sebelum pergi, Hermione berjalan menghampiri Harry dan 
berbisik. 


"Sebelum kau pergi, aku pikir ada satu orang lagi yang 
harus kau beli ucapan selamat tinggal dengan benar." 


Mata Harry melayang ke arah gadis berambut merah yang 
berdiri di sebelah pintu. Air mata yang tidak tertumpah di 
matanya terlewat oleh Harry. la menganggukkan kepalanya 
lagi pada Hermione. 


Ron dan Hermione pergi dengan diam-diam, mengucapkan 
selamat tinggal dan semoga sukses untuk Harry. Mereka 
tampak tidak begitu senang tentang kepergian Harry, tetapi 
mereka juga merasa tidak berhak untuk menghentikannya. 


Ginny berdiri di samping pintu. la ingin pergi juga, tetapi 
entah bagaimana kakinya tidak merespons. 


Harry berjalan menghampirinya dan menutup pintu yang 
terbuka, menghadap gadis itu. Harry tahu persis bagaimana 
perasaan Ginny terhadapnya. Damien telah memberikan 
banyak petunjuk tentang dirinya yang 'masih jatuh cinta' 
dengannya. Harry selalu mengabaikan kata-kata ini. la tidak 
benar-benar peduli dengan bagaimana perasaan orang 
tentangnya saat itu. Harry selalu mengubur perasaan apa 
pun yang ia miliki untuk Ginny. la mengatakan pada dirinya 
sendiri bahwa ia tidak punya masa depan. la seharusnya 
tidak memunculkan harapan seseorang ketika tidak ada 
masa depan yang mungkin bagi mereka. 


Harry memandangi gadis berambut merah di depannya, 
tidak benar-benar tahu harus berkata apa kepadanya. 


"Kurasa kau ingin memberitahuku bahwa aku seharusnya 
tidak pergi juga," Harry berkata setelah beberapa saat 
berhenti. 


Ginny memandang Harry, senyum sedih di wajahnya. 


"Apakah itu akan membuat perbedaan bagimu?" ia bertanya 
pelan. 


Harry hanya memandangnya, jawabannya ada di mata 
zamrudnya. 


"ika kau memutuskan untuk pergi, Harry. Aku tidak akan 
memintamu untuk tinggal." 


Harry terkejut dengan jawabannya. 


"Apakah itu yang benar-benar kau rasakan?" ia bertanya, 
tidak tahu mengapa ia ingin tahu. 


"Apa yang kurasakan dan yang kuinginkan bukanlah 
masalah sekarang, Harry. Aku tidak pernah meminta apa 
pun darimu, Harry. Aku juga tidak bermaksud untuk 
bertanya apapun padamu," air mata Ginny terlepas dari 
matanya. la tidak menghapusnya. 


"Ginny, kau tahu, masa depanku sangat tidak jelas. Aku 
bahkan tidak tahu berapa lama aku akan berada di sini. Aku 
tahu bagaimana perasaanmu dan aku hanya ingin 
mengatakan bahwa kau tidak boleh membuang-buang 
waktumu. Kau memiliki masa depan. Aku tidak. Jangan sia- 
siakan," kata Harry lembut, menahan keinginan untuk 
menghapus air matanya. 


Ginny tersenyum lagi dan memandang Harry, matanya 
sangat sayu. 


"Aku tidak pernah memintamu untuk membalas perasaanku. 
Jadi kau tidak usah memberitahuku untuk jangan 
mencintaimu, Harry. Aku tidak peduli dengan masa 
depanku. Satu-satunya masa depan yang aku pedulikan, 
adalah milikmu." 


Ginny berjalan pergi dan membuka pintu untuk pergi. la 
berbalik untuk menatapnya, senyum muncul di wajahnya. 


"Kau tahu Harry, jika kau mengatakan bahwa kau tidak 
mencintaiku dan bahwa aku harus berhenti mencintaimu. 
Aku mungkin mendengarkanmu. Tetapi kenyataan bahwa 
kau mengatakan kita tidak memiliki masa depan bersama 
dan kau dengan cara menyesal. Itu memberiku jawaban 
yang sangat ingin kuketahui. " 


Harry hanya bisa menatapnya. la berhasil menemukan apa 
yang coba disembunyikan Harry. Ginny mengunci matanya 
bersamanya untuk terakhir kalinya dan berbisik. 


"Aku tidak akan pernah melupakanmu, Harry." 


Harry tersenyum ketika ia berjalan keluar dari pintu. la 
berdiri di kamar kosong, berusaha menghentikan hatinya 
dari kehancuran. 


"Aku juga, Ginny," bisiknya pada dirinya sendiri. 


To be Continued ~ 


Hari Terburuk Harry 


Butuh lebih dari satu jam untuk menenangkan Damien. 
Awalnya ia siap turun ke bawah dan memberi tahu orang 
tuanya segalanya, tetapi tiga lainnya tahu bahwa Damien 
marah dan tidak benar-benar ingin melakukan itu. la hanya 
putus asa mencari cara untuk membuat Harry tetap tinggal. 


Ketika Lily naik ke atas untuk memberi tahu Damien bahwa 
mereka siap untuk pulang, Damien berhasil keluar dari 
ruangan dengan kepala menunduk. Lily memandang 
putranya dengan penuh kasih, salah membaca emosinya, 
berpikir bahwa ia kesal karena ayahnya. 


"Dia akan tenang, Damy. Beri dia sedikit ruang," katanya 
ketika ia melingkarkan tangan di bahu anak muda itu dan 
memeluknya. 


Damien tidak menjawab. la terjebak dengan apa yang harus 
ia lakukan. Jika ia tetap diam sekarang, mereka semua akan 
kehilangan Harry, mungkin untuk selamanya. Damien 
melihat ayahnya berdiri di samping perapian, siap untuk 
pergi. Hanya ada Mrs Weasley di ruangan itu. Semua orang 
telah pergi. Damien memutuskan bahwa ia akan 
mengabaikan apa yang dikatakan orang lain dan memberi 
tahu ayahnya segalanya. 


"Dad." 
James memandang sekitarnya tetapi tidak menjawab. 


Sebelum Damien bisa mengatakan apa pun, kata-kata yang 
diucapkan Ginny beberapa menit yang lalu kembali 
kepadanya. 


'Harry menjalani seluruh hidupnya seolah dia di dalam 
sangkar. Kandang yang sangat rumit tapi itu pengurungan. 
Voldemort tidak pernah membiarkan Harry menjalani 
kehidupan yang layak. Jika kau benar-benar mencintainya, 
Damy, kau harus membebaskannya. Dia tidak akan senang 
Jika kau memaksanya melakukan sesuatu. Biarkan dia pergi. 
Itu yang dia inginkan. Untuk sekali ini Harry harus bisa 
melakukan apa yang dia inginkan. ' 


Kekuatan Damien yang baru ditemukan hancur ketika ia 
mengingat kata-katanya. la tahu bahwa Ginny punya alasan 
untuk menginginkan Harry tetap tinggal. Tetapi jika gadis 
itu bisa membiarkannya pergi, Damien harus mencoba juga. 


"Damy?" Lily bertanya ketika mereka semua menunggu 
untuk melihat apa yang ingin Damien katakan. 


Damien hanya menggelengkan kepalanya untuk memberi 
isyarat bahwa ia tidak memiliki sesuatu untuk dikatakan. 


James pergi ke perapian untuk pulang dulu. Lalu Damien 
akan pergi dan kemudian Lily. 


Tepat ketika perapian berubah hijau dan James menghilang, 
Damien bergerak menuju perapian. Dia melewati jendela 
dan melihat keluar dengan insting. la berhenti sesaat. 


Harry masih di luar. la memperhatikan Harry bergerak keluar 
dari bayang-bayang, hanya sedikit sehingga Damien bisa 
melihatnya. Damien menghendaki dirinya untuk tidak 
berlari keluar, Damien diam-diam menganggukkan 
kepalanya ke arah Harry, matanya dipenuhi air mata lagi. 
Harry mengangkat tangannya dengan sangat lambat 
memberi isyarat selamat tinggal padanya. Damien 
mengangkat tangannya juga dan kemudian menyisir 
rambutnya, untuk menyamarkan selamat tinggal yang 
enggan. 


Damien terpaksa bergerak, karena ia tidak bisa berdiri di 
samping jendela. la melihat Harry bergerak menjauh ketika 
ia mulai berjalan menuju perapian. Harry menghilang ke 
bayang-bayang lagi tepat ketika Damien mengalihkan 
pandangan darinya. Dengan kepala menunduk rendah, 
Damien bergegas ke perapian. la hampir tidak bisa 
berbicara karena benjolan di belakang tenggorokannya. 
laDia melihat ibunya. Ibunya menatapnya dengan ekspresi 
khawatir. Lily tahu ada sesuatu yang mengganggunya selain 
perilaku James terhadapnya. Lily memutuskan akan 
berbicara dengannya nanti dan melihat apa yang sedang 
terjadi. 


Damien tiba di Godric's Hollow dan bergegas ke kamarnya, 
mengunci pintu di belakangnya. la tahu ia akan hancur jika 
ada yang berbicara dengannya malam ini. 


Damien kembali ke Burrow. Sekarang sudah dua hari sejak 
Harry datang mengunjungi mereka. Sekarang, Harry 
mungkin sudah pergi. James dan Lily harus bertemu Arthur 
dan Molly dan membawa Damien juga. Hermione datang 
begitu Damien datang. Keempat teman duduk di kamar Ron, 
tidak benar-benar tahu harus berkata apa. 


Akhirnya Hermione mengangkat topik itu. 


"Adakah yang mendengar kabar darinya?" semua 
menggelengkan kepala. 


"Dia pasti sudah pergi," kata Ron ragu-ragu. 
Damien tidak mengatakan apa-apa. 
"Menurutmu ke mana dia pergi?" Hermione bertanya. 


Damien menghabiskan dua hari terakhir bertanya-tanya ke 
mana Harry pergi. la sangat marah pada Harry, ia bahkan 


tidak memikirkan untuk bertanya ke mana Harry pergi. 
Bagaimanapun juga, Harry tidak akan memberitahunya. 


"Tidak tahu, tapi aku bertaruh dia pergi dengan Draco 
Malfoy," jawab Ginny. 


"Apa yang membuatmu mengatakan itu?" Ron bertanya. 


"Yah, hari itu kita melihat mereka bersama. Malfoy 
mengatakan bahwa Harry harus mempertimbangkan 
'tawarannya' dan Harry menjawab bahwa begitu dia selesai 
dia mungkin mempertimbangkannya. Kurasa Malfoy 
meminta Harry pergi bersamanya. Aku bisa bertaruh pada 
kalian," Ginny selesai. 


Damien bertanya-tanya tentang ini. Sebuah kemungkinan. 
Harry berteman baik dengan Slytherin berambut pirang. Dia 
mungkin pergi bersamanya. Pikiran itu membuat darah 
Damien dingin. Harry percaya orang idiot yang 
menjengkelkan dan sombong itu lebih dari keluarganya 
sendiri. ' Tapi dia mengenalnya lebih lama dari keluarganya. 
Itulah kenapa dia percaya padanya dan lebih dekat 
dengannya.' sebuah suara di kepalanya memberitahunya. 
Damien menggelengkan kepalanya untuk menjernihkan 
pikirannya dan fokus pada percakapan yang terjadi di 
hadapannya. 


Keempat teman itu terus mendiskusikan kemungkinan di 
mana Harry berada. Tak satu pun dari mereka yang 
mendengar keributan yang terjadi di lantai bawah dan 
hanya menyadari ada yang tidak beres ketika seseorang 
datang menerobos pintu Ron. Damien melompat bersama 
dengan yang lain ketika pintu terbuka lebar dan Fred dan 
George berdiri di depan mereka, terengah-engah. Mereka 
jelas berlari sepanjang jalan ke atas. 


"Fred? George? Apa yang kalian lakukan di sini? Kapan 
kalian datang?" Ginny mulai berkata tetapi terputus ketika 
si kembar mulai mengoceh sesuatu. Mereka berbicara satu 
sama lain dan kata-kata mereka tidak masuk akal. Mereka 
tampak bersemangat dengan sesuatu. 


"Whoa! Tunggu sebentar. Satu per satu!" Ron berteriak 
karena suara yang dibuat si kembar. 


"Kami baru saja datang dari toko! Kami harus 
menyampaikan berita! Kalian sudah dengar, kan?" Fred 
bertanya dengan pandangan penasaran pada keempat 
remaja itu. 


"Dengar apa? Berita apa yang sedang kalian bicarakan?" 
Hermione bertanya. 


Dengan raut wajah si kembar yang seperti itu, itupasti berita 
besar. 


"Astaga! Ke mana saja kalian? Sudah dua bulan ini berita ini 
tersebar! Mereka menangkapnya. Kementerian akhirnya 
menangkapnya!" Fred melanjutkan. 


"Menangkap siapa?" Ginny bertanya, berpikir Kementerian 
mungkin berhasil menangkap Voldemort. 


"Pangeran Kegelapan! Harry! Mereka menangkap Harry," 
jawab George bersemangat. 


Seolah-olah udara telah menghilang. Damien berjuang 
untuk bernapas ketika kata-kata itu meresap. Harry telah 
ditangkap! Dia tidak berhasil melarikan diri tepat waktu. Dia 
akhirnya ditangkap. Damien samar-samar menyadari 
teriakan di sekitarnya. 


"APA! Kapan? Bagaimana ini bisa terjadi?" teriak Ron. 


"Tidak tahu. Kita sendiri baru saja mendengar beritanya. 
Seluruh dunia Penyihir dipenuhi sukacita. Mereka telah 
mengejarnya selama berapa, tujuh bulan atau lebih? 
Akhirnya mendapatkannya sekarang. Dalam waktu kurang 
dari dua jam dia akan mendapatkan Ciuman," Fred memberi 
tahu mereka. 


Sepertinya itu membuat Damien tersentak. la keluar dari 
kamar, tersandung di tangga tetapi berhasil tetap tegak. 
'Mereka tidak bisa melakukan ini! Mereka tidak boleh 
memberinya ciuman! Mereka tidak bisa. Ini tidak mungkin 
terjadi," pikirnya berputar sambil berlari menuruni tangga. 
Kakinya terasa lemas tetapi Damien menghendaki dirinya 
untuk tidak jatuh. 


la mencapai dapur Wealsey dan melihat, apa yang hanya 
bisa digambarkan sebagai, kekacauan. Mr Weasley, Sirius, 
dan Remus semuanya sepertinya saling meneriakkan hal 
yang berbeda. Dia melihat Auror, Kingsley Shacklebolt, 
mencoba menjawab semua pertanyaan yang berbeda. Mrs 
Weasley berdiri di sebelah Lily yang tampaknya menonton 
seluruh adegan itu terbuka di hadapannya dengan ekspresi 
aneh di wajahnya. Damien melihat ayahnya tampak lebih 
pucat daripada yang pernah dilihatnya. la hanya melihatnya 
sekilas karena pada detik berikutnya James keluar dapur 
untuk pergi ke Kementerian. Sirius, Remus, Arthur dan 
Kingsley berlari keluar untuk bergabung dengan James. 
Mereka meninggalkan dapur kecil dan berlari ke tempat 
pakaian. Mrs Weasley sedang berusaha mencari tahu apa 
yang harus ia katakan kepada Lily, yang Damien perhatikan 
tidak menangis atau dalam kekacauan. Ini membuat Damien 
lebih ketakutan daripada melihatnya mengalami gangguan. 


Lily masih berdiri di samping pintu, menatap tempat yang 
diduduki James beberapa detik sebelumnya. Matanya 
berkaca-kaca. Dia kaget! Damien berharap ia memiliki 


energi untuk pergi dan menghiburnya, tetapi Damien 
adalah orang yang membutuhkan penghiburan saat ini. la 
merasakan kehadiran teman-temannya di belakangnya. 
Tidak ada yang mengatakan apa pun kepadanya. Damien 
berdiri menyaksikan pemandangan itu terbuka di depannya. 


"Sekarang sudah berakhir, bukan? Mereka akan tenang 
sekarang. Setelah mereka dihancurkan oleh bayi, semua 
orang akan tenang," kata Lily dengan suara tenang yang 
aneh. 


Molly memandang Lily dengan ketakutan dan simpati. Ia 
memeluk temannya tetapi Lily menepisnya. 


"Tidak, jangan menghiburku. Tidak ada yang bisa 
menghiburku sekarang" 


"Lily, sayang, ini belum berakhir, Dumbledore ada di 
Kementerian. Kau tahu dia tidak akan membiarkan mereka 
menyakiti Harry. Dia akan mencari jalan keluar dari 
kekacauan ini," Molly berusaha meyakinkan ibu yang 
tertekan itu. 


Lily berbalik sehingga mata hijaunya terfokus pada Molly. 


"Dia bukan Tuhan. Dumbledore tidak bisa menyelamatkan 
semua orang. Terutama Harry. Kementerian ingin 
menghancurkannya sejak dia pertama kali kembali ke kita. 
Mereka tidak akan berhenti sekarang. Aku tidak akan 
pernah melihatnya lagi. Mereka menang. Aku bahkan tidak 
melihatnya untuk yang terakhir kalinya!" dengan itu Lily 
runtuh dan jatuh ke tanah, dengan Molly memeluknya dan 
menangis bersamanya. Molly juga seorang ibu dan hanya 
bisa berdoa agar ia tidak harus melalui apa yang sedang 
dialami Lily saat ini. 


Damien ambruk di sebelah pintu juga dan merasakan 
Hermione memeluknya, air mata jatuh di lehernya. Ibunya 
benar. Sekarang setelah Kementerian memiliki Harry, 
mereka tidak akan membiarkannya pergi. Harry akan 
mendapatkan ciuman dalam waktu kurang dari dua jam. 
Damien merasakan matanya terbakar dengan air mata saat 
ia terisak. Pikirannya yang letih mencoba memikirkan apa 
yang bisa ia lakukan untuk membantu saudaranya, tetapi 
Damien tahu bahwa tidak ada yang bisa dilakukan siapa 
pun sekarang untuk membantu Harry. Nasib Harry tersegel. 


( Tiga Jam sebelumnya) 


Harry menghela napas ketika dia membayar sisa uangnya 
ke resepsionis. Dia telah memastikan dia punya cukup 
waktu untuk bertahan sebentar, tetapi sejak John dan Fiona 
pergi ke Amerika Serikat, Harry mendapati dia tidak punya 
energi untuk mencari uang lebih banyak di klub-klub 
pertarungan. 


Harry menyesal dia tidak mendapatkan kesempatan untuk 
berpamitan dengan John dan Fiona. Dia pergi menemui 
mereka suatu malam dan melihat trailer mereka diambil alih 
oleh orang lain. Pria tua itu menyerahkan paxa Harry sebuah 
surat yang ditujukan kepada 'Alex, John telah 
meninggalkannya untuknya, menjelaskan bahwa ia dan 
keluarganya pindah ke AS karena kontrak yang ia terima 
terlalu bagus untuk ditolak. Dalam surat itu, John 
mengatakan bahwa mereka benci pergi seperti ini, tetapi 
karena Alex tidak meninggalkan perincian kontak, mereka 
terpaksa pergi tanpa mengucapkan selamat tinggal. 


Harry kesal tapi senang juga. Dia senang mereka telah 
meninggalkan tempat ini dan sekarang dengan aman 
bersembunyi. Harry tidak pernah mengira dia akan 
mengembangkan perlindungan yang begitu kuat atas 


mantan Longbottoms. Dia pasti melindungi Nigel kecil. Harry 
tahu bahwa anak itu adalah alasannya tidak mematuhi 
Voldemort untuk pertama kalinya. Harry tidak tahu apa 
yang akan dia lakukan jika sesuatu terjadi pada Nigel. Lebih 
baik begini. Mereka akan senang menjalani hidup mereka 
jauh dari Voldemort. 


Harry memasukkan tangannya ke sakunya dan berjalan 
keluar menuju sore yang cerah. Dia dijadwalkan bertemu 
Draco hanya dalam waktu kurang dari satu jam. Harry 
berkeliaran di jalan mencari tempat terbaik untuk ber- 
Apparate. Dia tenggelam dalam pikirannya, pikiran tentang 
Damien, tentang Ginny dan orang tuanya. Harry ingin 
melihat orang tuanya, bahkan untuk terakhir kalinya. Tetapi 
Harry tahu bahwa jika dia mempertaruhkan kesempatan 
untuk melihat mereka, dia mungkin akan tertangkap atau 
membuat orangtuanya bermasalah. Hal terakhir yang 
diinginkan Harry adalah membuat orang tuanya atau 
Damien dilemparkan ke Azkaban karena membantunya. 


Harry begitu tenggelam dalam pikirannya sehingga dia 
tidak pernah mendengar langkah kaki mengikutinya. Ketika 
Harry berbelok di tikungan untuk masuk ke lorong gelap, 
Harry merasakan sesuatu memukulnya di belakang 
kepalanya. Harry melemparkan tangannya ke kepalanya dan 
berlutut. Pandangannya kabur dan dia hampir pingsan. Apa 
pun yang menimpanya hampir membuat tengkoraknya 
patah! 


Harry merasakan seseorang meraih lengannya, Harry 
memegang tongkatnya, siap digunakan ketika dia 
merasakan tarikan tepat di bawah pusarnya. Ketika dia 
ditarik ke dalam pusaran angin portkey, Harry pingsan. 


Harry disadarkan oleh seseorang yang mendesiskan 
'enervate'. Harry membuka matanya. Dia mengerang saat 


kepalanya berdenyut kesakitan. Dia mencoba meraih dan 
memegang kepalanya tetapi ternyata dia tidak bisa 
menggerakkan lengannya. Harry memaksa matanya terbuka 
dan melihat bahwa dia ada di ruangan gelap. Tangannya 
ada di punggungnya dan diikat. Harry merasakan 
kepanikan. Dia ditangkap! Pikiran awalnya adalah bahwa 
Pelahap Maut yang telah menangkapnya. Tetapi dia menolak 
ketika dia menyadari bahwa bekas lukanya tidak meletus 
dengan rasa sakit. Dia memutar kepalanya perlahan, agar 
tidak membuat sakit kepalanya semakin parah. Dia 
mengintip dalam kegelapan, mencoba mencari tahu di 
mana dia berada. 


"Ada apa? Apa kau tidak mengenali tempat ini?" sebuah 
suara terdengar, membuat Harry meringis mendengar suara 
itu. 


Harry berusaha duduk, tetapi mendapati bahwa dia hampir 
tidak bisa bergerak, dia terikat, tidak hanya tangannya, 
tetapi seluruh tubuhnya. 


Tiba-tiba sesosok muncul di depannya. Tongkatnya menyala 
dan sepertinya bergerak ke sudut-sudut ruangan membuat 
ruangan menyala. Harry harus melihat dua kali pada sosok 
yang berdiri di depannya. Dari semua orang yang dia 
harapkan, ini bukan seseorang yang bisa dia bayangkan. 


"N-Neville?" Harry bertanya, untuk memastikan bahwa 
orang itu benar-benar menjulang di atasnya. 


Neville membiarkan senyum menutupi wajahnya. la banyak 
berubah sejak Harry terakhir melihatnya. Sudah tujuh bulan 
tapi tetap saja, Neville ini benar-benar berbeda. Hilang 
sudah tatapan lembut di matanya dan nada lembut di 
suaranya. la tampak berbeda secara fisik juga. la tampaknya 
kehilangan berat badan, meskipun ia tidak pernah gemuk 


awalnya. Dadanya lebih bidang dan ia tampak jauh lebih 
ramping. la juga tampak lebih percaya diri. Ketika ia berdiri 
di atas Harry, tongkatnya terecngkram erat di tangannya. 
Mata penuh amarah. 


Sekali lagi Harry berusaha membebaskan dirinya. 


"Neville! Kau harus dengarkan aku ..." Harry berkata sambil 
menatap tetapi terputus ketika Neville mengutuk Harry 
dengan mantra 'silencio'. 


"Tidak, Harry, hari ini, dengarkan. Aku ingin menunjukkan di 
mana kau harusnya berada." 


Ketika ia mengatakan ini, Neville menjentikkan tongkatnya 
dan sosok Harry yang terikat melayang sehingga dia berdiri 
tegak, kakinya tidak menyentuh tanah sekalipun. 


Harry terkesiap saat ruangan menjadi fokus yang lebih baik. 
Harry berdiri di reruntuhan rumah Longbottom yang hancur. 
Mata zamrudnya mengamati ruangan. Itu adalah ruang 
tamu, ruangan yang sama dengan tempat Harry berada 
hampir tiga tahun yang lalu. Harry memandangi Neville dan 
merasakan teror. Neville menatap Harry dengan tatapan 
lapar. Harry mengerti tatapan itu dengan sempurna. Rasa 
lapar untuk balas dendam. Neville dengan sengaja 
membawa Harry ke sini agar ia bisa membalas kematian 
orang tuanya. 


“Ini dulunya adalah rumahku. Di situlah aku dibesarkan. Aku 
memiliki kehidupan yang sempurna sebelum kau datang 
dan memutuskan untuk memecah belah keluargaku. Kau 
membunuh orang tuaku, di sini, di rumah mereka sendiri. 
Apakah kau tahu rasanya disiksa dan dibunuh di rumahmu 
sendiri? Di tempat perlindunganmu?" 


Neville mengatakan ini dengan nada paling dingin yang 
pernah didengar Harry. Dia berharap bisa membebaskan 
dirinya. Dia bisa menjelaskan semuanya kepada Neville. 
Bukan berarti dia akan mempercayainya. Harry bahkan 
tidak bisa mengajak Neville menemui orang tuanya karena 
mereka bahkan sudah tidak di desa lagi. 


Harry berjuang melawan ikatannya, jika dia bisa 
membebaskan tangannya, dia bisa meledakkan Neville dan 
melarikan diri. Harry tahu bahwa meskipun tongkatnya 
entah di mana, dia tidak akan pernah bisa menyakiti Neville. 
Dia tidak bisa melakukan itu pada John dan Fiona. Jika Harry 
berduel dengan Neville, dia akhirnya akan membunuhnya. 


"Kau mungkin bahkan tidak pernah berpikir dua kali tentang 
apa yang kau lakukan!" Neville berteriak ketika ia 
melambaikan tongkatnya, membuat Harry terbanting keras 
ke dinding. Harry jatuh ke tanah. 


Neville tampak sedikit terkejut dengan tindakannya sendiri. 
la tidak bermaksud menyakiti Harry ketika ia terikat. Itu 
bukan sesuatu yang akan dilakukan Neville. la menutup 
matanya dan memaksanya bernafas sedikit lebih lambat. Ia 
berjalan mendekati Harry dan berdiri di dekatnya. 


"angan khawatir. Aku bukan pengecut yang menyedihkan 
sepertimu! Aku tidak perlu melucuti seseorang sebelum 
menyerang mereka." Dengan mengatakan itu, Neville 
melambaikan tongkatnya lagi dan berbisik 'finite 
incantanteum' 


Harry merasakan tali menghilang dan mantra 'silencio' juga 
terangkat. Harry berusaha untuk tidak mengeluh pada rasa 
sakit yang menembusnya. Punggungnya menabrak dinding 
dengan cukup keras. Dia melihat tongkat yang dikenalnya 
dilemparkan ke hadapannya. Tongkatnya. 


Harry menatap Neville. Dia mengambil tongkatnya dan 
bangkit. 


"Aku tidak akan bertarung denganmu, Neville," kata Harry 
dengan suara tegang. 


Harry tidak ingin apa pun selain pergi sekarang. Dia tidak 
mau bertanggung jawab atas kematian Neville. 


Mata Neville berseri karena kata-kata Harry. la mengarahkan 
tongkatnya ke Harry dan mendesis padanya. 


"Ya, kau akan! Aku telah menghabiskan tiga tahun terakhir 
menunggu kesempatan untuk membalas dendam orang 
tuaku! Aku telah menghabiskan tujuh bulan terakhir, 
melacakmu. Sekarang setelah aku menemukanmu, kau 
tidak akan berjalan menjauh dariku " 


"Kau tidak bisa melawanku, Neville. Auror yang terlatih tidak 
bisa menjatuhkanku. Bagaimana kau akan mengatasinya," 
Harry berharap dia bisa menakuti Neville agar pergi. 


Namun Neville hanya tersenyum, senyum yang nyaris 
menyedihkan. 


"Aku tahu apa peluangku untuk bertahan hidup. Tidak ada 
yang pernah selamat dari duel denganmu. Tapi aku lebih 
baik mati dalam pertempuran, membalas dendam orang 
tuaku daripada duduk dan melihat kau membunuh semua 
orang di sekitarku!" 


Harry tidak pernah mendapat kesempatan untuk 
menyangkal tuduhan itu. Neville telah mengirim kutukan 
'Reducto' padanya, yang berhasil diblokir Harry. Kekuatan di 
balik kutukan Neville lebih kuat dari yang dibayangkan 
Harry. Klub Duel di Hogwarts pasti membantunya dalam 
memfokuskan energi magisnya. 


Harry menghindari tiga kutukan lagi dan berhasil 
melemparkan dirinya keluar dari ruangan. Dia bangkit dan 
mencoba untuk membuka pintu tetapi pintu tidak mau 
terbuka. Harry menduga bahwa Neville telah menguncinya 
sedemikian rupa sehingga hanya ia yang bisa membukanya. 
Harry tidak punya waktu untuk mencari kunci dan 
membukanya. Dia memblokir kutukan lain ketika Neville 
datang ke lorong untuk bergabung dengannya. 


Harry merasa sangat sulit untuk tidak menyerang Neville. 
Adalah naluri Harry untuk membela diri. Itu adalah sesuatu 
yang dia pelajari. Dia harus secara fisik menghentikan 
dirinya dari mengirimkan kutukan kepada bocah yang 
marah itu. 


Harry berusaha menghalangi kutukan yang kuat itu, tetapi 
mereka terus menghujaninya. Harry tersentak kaget ketika 
dia melihat Neville mengeluarkan dua tongkat. Ia 
mempelajarinya dari Harry. Harry adalah satu-satunya yang 
pernah menggunakan dua tongkat sihir dalam Duel. 


Harry merasakan kutukan menembus pelondungnya dan 
menghempaskannya ke samping. Dia tersentak pada rasa 
sakit dan kehilangan kendali pada emosinya. Ia 
menembakkan kutukan menyengat tanpa benar-benar 
berpikir. Itu adalah kutukan pertama yang digunakan Harry 
terhadap Neville. 


Neville mengenai bahunya. Dia tersandung kembali dan 
meraih bahunya. Mata Harry membelalak karena terkejut. 
Dia harus keluar dari sini sebelum pertempuran ini 
mengakibatkan kematian bocah itu. 


Namun Neville memiliki pandangan kemenangan di 
matanya. la tersenyum ketika ia menarik tangannya dan 
melihat cairan merah tua merembes ke jubahnya. 


"Nah, seperti itu," bisiknya dengan ekspresi aneh di 
wajahnya. 


Harry menyapu tangga yang goyah dan berusaha menjauh 
dari bocah bunuh diri itu. Dia berlari langsung ke lantai atas 
dan berlari ke salah satu kamar. Dia mencoba membuka 
kunci jendela sehingga dia bisa melompat keluar. Jendela 
tidak mau bergerak. Harry melemparkan dua kutukan 
'reducto' padanya berharap menghancurkan jendela. Itu 
masih tidak berhasil. 


"Tidak akan berhasil, Harry. Aku telah menempatkan segala 
macam mantra di rumah ini. Pintu dan jendela sekarang 
tidak bisa diapa-apakan. Kau tidak bisa pergi," kata Neville. 


Harry berbalik untuk menghadapnya, panik. 


"Neville, dengar, aku tahu perasaanmu sekarang. Tapi kau 
bahkan tidak tahu kebenarannya! Aku tidak membunuh 
orang tuamu ..." 


Harry tidak pernah mendapat kesempatan untuk selesai 
ketika Neville mengecamnya dari ruangan. Harry terbanting 
ke jendela dan mendarat di lantai sebagai tumpukan. 


"Beraninya kau! Kupikir kau punya lebih banyak alasan dari 
itu! Setidaknya akui apa yang kau lakukan, bajingan!" 
Neville mengirim kutukan lagi ke Harry, tetapi Harry 
menghindar. 


Ini adalah kesabaran terakhir untuk Harry. Dia tidak bisa 
mengendalikan  amarahnya lagi. Dia berdiri dan 
melemparkan kutukan lagi ke Neville. Namun kali ini, Neville 
memblokirnya dan mengirim satu ke Harry. 


Harry melangkah ke samping dan melemparkan kutukan 
mengikat tubuh padanya, berharap untuk membius bocah 


bodoh itu sehingga dia bisa pergi. Namun, Neville bersiap 
dan memblokir kutukan lagi. 


Harry tidak benar-benar tahu bagaimana itu terjadi, tetapi 
entah bagaimana mereka berhasil mencapai atap rumah. 
Atap jadi terbuka dan semakin memburuk. Harry melawan 
banyak kutukan yang dilemparkan ke jalannya dan 
mencoba berkali-kali untuk mengejutkan Neville. Tetapi 
Neville terus memblokir kutukan, membuat Harry 
kehilangan kesabaran. Dia bisa dengan mudah menghabisi 
Neville dalam dua menit, tetapi pikirannya terus berteriak 
padanya untuk tidak membunuhnya. 


"Ayo, Harry! Kau Pangeran Kegelapan yang legendaris! Kau 
bisa melakukan lebih dari 'stupefy'. Berduel denganku!" 
Neville berteriak ketika ia mengirim kutukan lagi padanya. 


Harry berharap dia bisa melempar tongkatnya dan 
menjatuhkan Neville dengan pukulan yang bagus. Dia 
benar-benar mulai kehilangan kesabaran. Rupanya begitu 
juga Neville ketika ia tiba-tiba menerjang ke arahnya dan 
kedua anak laki-laki itu jatuh ke ujung atap. Harry 
menjatuhkan tongkatnya karena terkejut dilompati seperti 
itu. 


Harry berhasil berpegangan pada sisi atap. Dia memiliki 
pegangan yang baik pada Neville juga dan entah 
bagaimana, melalui naluri yang dipegangnya juga. Harry 
merasakan batu tajam memotong tangannya ketika dia 
berjuang melawan beratnya sendiri dan berat Neville. 


Neville tampak terkejut bahwa Harry masih memeganginya. 
Harry bisa merasakan darah hangat mengalir di lengannya 
ketika batu tajam di dinding menggores tangannya sebelum 
mereka berdua jatuh ke tanah di bawah. 


Dia memanggil kumpulan terakhir energinya dan menarik 
Neville agar dia bisa mengangkatnya. Neville berjuang 
untuk mendapatkan keselamatan juga. Segera keduanya, 
Harry dan Neville berhasil menarik diri dari sisi atap. Kedua 
bocah itu jatuh ke atap dan berbaring di sana terengah- 
engah. 


Neville juga menjatuhkan tongkatnya, tetapi ia tidak 
bergerak untuk meraihnya. la masih kaget Harry 
menyelamatkan hidupnya. Harry merasakan atap yang 
goyah bergetar di bawahnya. Rumah itu telah melalui 
banyak hal dalam satu jam terakhir atau lebih karena 
kutukan liar telah menabrak atap berkali-kali. Harry melihat 
retakan muncul di tempat mereka duduk dan hanya punya 
sedikit waktu untuk bereaksi. Dia melihat retakan muncul di 
tempat Neville duduk. Tanpa berpikir, Harry mengangkat 
tangannya dan menjauhkan Neville dari bahaya. Neville 
terkejut dan terbang ke sisi lain atap. Harry tidak punya 
kesempatan untuk menyelamatkan dirinya. Atap roboh, dan 
Harry jatuh ke tanah. Dia tidak bisa melakukan apa pun 
untuk menyelamatkan dirinya sendiri. Dia tidak membawa 
tongkat sihirnya sehingga dia bahkan tidak bisa menyulap 
perisainya untuk membantu menyelamatkannya. 


Harry menabrak tanah dan terkubur di bawah puing-puing 
berat atap. Neville bergegas ke lubang besar di atap dan 
mencari-cari tanda anak bermata zamrud itu. la tidak bisa 
melihatnya di mana pun. 


Perlahan dan sangat menyakitkan, Harry berhasil menarik 
dirinya keluar dari reruntuhan. Dia merangkak keluar dan 
berteriak kesakitan. Kedua kakinya patah. Dia bisa 
merasakan bahwa lengan dan pergelangan tangannya 
patah juga. Dia tersentak dan berjuang untuk bernafas, 
menunjukkan bahwa beberapa tulang rusuk yang baik 
patah lagi. Dia berhasil melepaskan diri dari puing-puing 


dan berbaring di tanah. Dia tahu bahwa dia tidak akan 
meninggalkan rumah Longbottom yang hancur sekarang. 
Dia bahkan tidak bisa merangkak pergi dari sini. Dia 
berbaring di sana, darah menetes dari luka di kepalanya. 


Saat itu Harry mendengar keributan di lantai bawah dan 
tahu ada yang membuka pintu. Dia mendengar banyak 
langkah kaki bergegas menaiki tangga. Dia mencoba 
bangkit tetapi tidak mungkin dia bisa bergerak tanpa 
menyebabkan dirinya sakit. Harry melihat sekelompok pria 
berjubah muncul di depannya. Napasnya tercekat di 
dadanya ketika dia melihat kedelapan pria itu mengarahkan 
tongkat mereka kepadanya. Pria di garis depan mendekat 
dan menyeringai padanya. 


"Well, well, apa yang kita miliki di sini? Sepertinya Natal 
datang lebih awal, eh, bocah?" 


Blake meraih ke bawah dan menjambak rambut Harry dan 
memutar wajahnya sehingga dia bisa memandangnya 
dengan benar. Harry meringis tetapi tidak membiarkan 
suara apa pun keluar darinya. Blake tersenyum padanya 
lagi, menunjukkan setiap giginya. 


la melepaskan Harry dan membaliknya sehingga dia 
tengkurap. la dengan kejam memelintir lengannya ke 
belakang dan mulai mengikatnya. Jeritan keluar dari Harry 
ketika lengan dan pergelangan tangannya yang patah 
dipaksa ke belakang. Dia tidak bisa melakukan apa pun 
untuk menghentikan Blake atau melindungi dirinya sendiri. 


"Ayo, Potter! Kami punya beberapa Dementor yang sangat 
ingin bertemu denganmu," Blake tertawa ketika ia menarik 
Harry. 


Harry tidak bisa berdiri karena kakinya patah dan terpaksa 
membuang berat badannya ke Blake. 


Neville baru saja berhasil sampai pintu ketika Harry diseret 
keluar. Para Auror memandangi Neville dan beberapa 
bergegas untuk memburunya. Mereka melihat darah di 
jubahnya, datang dari bahunya dan memar besar di 
kepalanya, tempat ia mengenai tanah, begitu Harry 
meledakkannya. Neville menatap Harry dan tidak bisa 
memalingkan muka dari bocah yang terluka. 


"Ikut kami, Mr Longbottom," kata salah seorang Auror ketika 
mereka membantu Neville keluar. 


Neville membiarkan mereka menuntunnya keluar ketika 
Harry dipasangkan dengan Blake ke Kementerian. 


Harry terbangun di sel gelap. Tangannya masih terikat di 
belakang. Dia mencoba bergerak tetapi menemukan bahwa 
ada rantai yang terikat pada borgolnya yang mengarah ke 
kakinya yang terbelenggu, memaksa kakinya untuk 
menekuk lutut. Harry mendesis kesakitan ketika anggota 
tubuhnya yang patah berdenyut kesakitan. 


Dia mengangkat kepalanya sedikit dan mencoba melihat 
sekelilingnya. Dia sendirian di selnya. Dia tidak bisa melihat 
apa pun dalam gelap. Dia menundukkan kepalanya dan 
mencoba menarik napas panjang. Blake membuangnya ke 
sini. la tahu betul bahwa Harry terluka, tetapi ia menendang 
tulang rusuknya sebelum memberitahunya bahwa ia akan 
segera mendapatkan ciuman dan bahwa tidak ada gunanya 
menyembuhkannya. 


Harry terbatuk-batuk nyeri, memunculkan lebih banyak 
darah. Dia memuntahkannya dan mencoba membuat 
pikirannya yang sakit tetap fokus. Dia benar-benar dalam 
kesulitan sekarang. Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. Dia bahkan tidak bisa 


berjalan! Sudahlah, cobalah untuk melarikan diri dari 
tempat ini. 


Dia pasrah pada nasibnya, dia tahu bahwa suatu hari dia 
akan tertangkap dan ciuman itu akan diberikan. Sekali lagi 
Harry mencoba bergerak, untuk masuk ke posisi yang lebih 
nyaman, tetapi dia terpaksa berhenti lagi karena 
gerakannya tidak menimbulkan apa-apa selain rasa sakit 
yang menyiksa. Harry melihat pintu sel terbuka dan Blake 
masuk, memasang seringai lain yang menyebar dari telinga 
ke telinga. Harry mengutuk ketika dia ditarik ke atas 
lututnya melalui rambutnya lagi. 


"Aku punya hal yang harus diselesaikan denganmu, Potter," 
kata Blake pelan ketika ia mencengkeram leher Harry. 


Harry berjuang tetapi tidak bisa membebaskan dirinya. Dia 
tidak bisa bernapas ketika Blake mengencangkan 
cengkeramannya di lehernya. Pandangannya mulai kelabu 
dan dia berjuang melawan cengkeramannya. Harry 
merasakan kutukan menghantamnya, tetapi tidak mendapat 
kesempatan untuk bereaksi ketika dia terjerumus ke dalam 
kegelapan. 


James, Sirius, Arthur dan Kingsley tiba di luar Kementerian 
dan bergegas masuk. James melemparkan dirinya ke dalam 
kotak telepon dan memutar kode untuk mendapatkan akses. 
Begitu diminta, dia meneriakkan namanya, bersama dengan 
yang lain. 


"Maaf. Kau tidak punya izin untuk mengakses. Silakan 
kembali lagi nanti," suara itu bergema di sekitar kotak. 


James berdiri, bingung. Apa artinya itu? 


Arthur menyarankan mereka semua memasuki Kementerian 
secara individual. Arthur dan Kingsley langsung diterima. 


Namun, Sirius dan James tidak diizinkan masuk. Mereka 
mencoba menggunakan portkey darurat mereka tetapi itu 
tidak berhasil. 


"Apa yang terjadi!" teriak James ketika dia melemparkan 
portkey-nya dengan marah. 


'Aku perlu masuk dan membantu Harry. Merlin tahu apa 
yang sedang dialami Harry sekarang, ' pikir James putus asa. 


James dan Sirius mencoba berulang kali tetapi gagal masuk. 
Arthur kembali ke luar kotak telepon dengan ekspresi 
muram di wajahnya. 


"james, Sirius. Kalian berdua tidak bisa masuk. Kalian 
dilarang memasuki gedung Kementerian." 


James memandang kehancuran. Dia meraih bahu Arthur dan 
berteriak padanya. 


"Kenapa kaki dilarang?" dia berteriak pada pria berambut 
merah. 


"Kalian berdua tidak bisa memasuki Kementerian sampai 
Harry mendapatkan Ciuman. Menteri telah melarangmu 
karena dia khawatir kau bisa membantu Harry melarikan 
diri," kata Arthur pada temannya dengan sedih. 


James dan Sirius tidak bisa berkata-kata. Mereka tidak akan 
bisa membantu Harry. Mereka bahkan tidak bisa melihatnya 
untuk yang terakhir kalinya. Kedua pria itu bersandar ke 
kotak telepon. Mereka harus masuk ke dalam gedung, 
dengan satu atau lain cara. 


Harry bangun lagi, merasakan kepalanya berdenyut-denyut 
kesakitan. Dia tahu ada sesuatu yang berbeda begitu dia 
membuka matanya. Alih-alih lantai keras yang dingin, dia 


berbaring di kasur yang empuk dan nyaman. Dia berada di 
dalam ruangan yang hangat dan menyenangkan, bukannya 
sel basah yang dingin. 


Harry mengangkat kepalanya dan mendapati dirinya 
berbaring nyaman di ranjang besar bertiang empat. 
Bingung pada pergantian peristiwa, Harry mengangkat 
dirinya untuk duduk di tempat tidur. Dia terkejut ketika 
lengan dan kakinya tidak keberatan. Rantai itu hilang dan 
sepertinya anggota tubuhnya yang patah semua sembuh. 
Kepalanya masih berdenyut-denyut dan dia harus berkedip 
beberapa kali untuk menghilangkan bintik-bintik hitam 
yang menutupi pandangannya. 


"Bagus, kau bangun," suara kasar terdengar, membuat 
Harry melompat. Dia tidak tahu ada orang lain di ruangan 
itu juga. 


Harry menatap pria yang duduk beberapa meter darinya. 
"Moody," bisik Harry. 


"Senang ingatanmu masih utuh, Nak. Takut kalau kau sudah 
menghancurkan segalanya," Moody menggerutu dan berdiri, 
berjalan ke arah Harry. 


Harry tersentak sedikit. Terakhir kali dia melihat Moody, dia 
membuatnya sangat buruk, Moody harus dirawat dalam 
keadaan koma selama berminggu-minggu. Harry bertanya- 
tanya apakah Moody telah membantunya, supaya dia bisa 
menyakitinya lagi. 


Moody merogoh jubahnya dan mengeluarkan botol kecil. 
"Minumlah," perintahnya. 


Harry menatap botol itu dan memandangnya dengan marah. 


"Ya, benar," desis Harry kepadanya. 


"jangan memaksaku memaksukkannya ke tenggorokanmu, 
Nak. Kau membutuhkan semua energi yang bisa kau 
kumpulkan," Moody balas membentaknya. 


Harry tidak bergerak untuk mengambil botol darinya. Yang 
dia tahu itu racun. 


Moody menghela nafas dan melemparkan botol itu ke 
tempat tidur. 


"Ketika efek dari dosis terakhir habis, kau akan 
menginginkannya sendiri," katanya dan berjalan menuju 
kursinya. 


"Di mana aku?" Harry bertanya, mengabaikan botol itu. 


"Kau masih di Kementerian. Kau saat ini berada di tempat 
tinggalku," jawab Moody tanpa memandangnya. 


"Mengapa?" Harry bertanya, tidak bisa menghentikan 
dirinya sendiri. 


"Apakah kau mau bersama Blake? Aku bisa mengaturnya 
kalau kau mau," Moody berteriak padanya. 


Harry membuka mulut untuk membentaknya, tetapi 
kemudian berubah pikiran. Dia duduk kembali di tempat 
tidur dan melihat sekelilingnya. Dia sakit. Dia ingin tidur 
lagi, tetapi tahu dia tidak akan pernah tidur jika Moody di 
kamar. 


"Kenapa aku di sini?" Harry bertanya lagi. 


Moody menatap Harry, emosi aneh berkedip di wajahnya. 


"Kau diserahkan ke perawatan karena Blake. Jelas itu adalah 
kesalahan. Aku berjalan menghampirinya ketika dia berada 
di sel bersamamu. Aku melihat apa yang dia lakukan 
padamu. Tidak ada yang diizinkan untuk memberikan 
Cruicatus. Sekarang kau diserahkan ke dalam 
pebgawasanku. Aki tidak bisa meninggalkanmu di sel dalam 
keadaanmu yang seperti itu, jadi aku membawamu ke sini," 
Moody tampaknya berjuang dengan jawabannya. 


"Kau membawaku ke sini? Kau menyembuhkanku?" Harry 
bertanya, terkejut dengan apa yang didengarnya. 


"Yah, yeah," jawab Moody, sekarang jelas terlihat gelisah. 


"Tapi kau membenciku. Kenapa kau membantuku? Kupikir 
kau yang akan ..." Harry goyah tidak bisa menyelesaikan 
kata-katanya. 


"jadi apa? Jadi orang yang melukaimu?" Moody selesai 
untuknya. 


"Bukankah itu keinginanmu?" kata Harry. 


Moody bangkit dan berjalan ke Harry. la duduk di tepi 
tempat tidur, memandang jauh dari Harry. 


"Apa yang kau ketahui tentang aku?" ia bertanya pelan. 


Harry kaget oleh nada yang ia gunakan. Dia tidak berpikir 
Moody bisa berbicara dengan lembut. 


"Aku tidak tahu apa-apa tentangmu," jawab Harry jujur. 


"Aku menjadi seorang Auror pada usia sembilan belas 
tahun. Aku tidak menikah atau memiliki keluarga sendiri, 
karena takut mereka akan diserang. Aku telah melihat 
begitu banyak sehingga kupikir sangat tidak adil bagiku 


untuk membahayakan hidup orang lain hanya karena 
mereka adalah keluargaku. " 


Harry bertanya-tanya mengapa Moody menceritakan semua 
ini kepadanya. la mendengarkan dengan tenang. 


"Alice ... Alice seperti putriku. Dia sangat dekat denganku. 
Aku bahkan memberinya pernikahan. Dia adalah orang yang 
baik dan kematiannya menghancurkanku. Aku merasa 
keluargaku telah dibawa pergi ketika Frank dan Alice 
terbunuh." 


Harry merasa dirinya berkeringat dingin. Dia tidak 
mengharapkan Alice atau Frank disebutkan. Dia memaksa 
wajahnya menjadi topeng tanpa ekspresi. Moody berbalik 
untuk menatapnya. 


"Alasan aku ... kasar bersamamu adalah karena aku tidak 
bisa melupakan apa yang kau ... kau lakukan pasa putriku. 
Aku tidak bisa melewati itu." 


Harry merasa takut merayap di dalam dirinya. 


"Kenapa kau bersikap baik padaku sekarang?" Harry 
bertanya dengan suara tegang. 


Moody menatapnya, mata ajaibnya dan mata normalnya 
memusatkan perhatian padanya. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku, Harry?" 


Harry merasakan jantungnya menembus tepat ke mulutnya. 
Memaksa kata-kata keluar, Harry mencoba melawan 
kepanikan di dalam dirinya. 


"Aku tidak tahu," bisiknya. 


Moody tidak mengatakan apa-apa selain mengambil botol 
dan menyerahkannya kepadanya. 


"Ini hanya pereda rasa sakit, kau akan membutuhkannya," 
katanya dan bangkit dari tempat tidur. 


Harry mengambil botol itu tetapi tidak meminumnya. 
Jantungnya terus berdegub di bagian dalam tubuhnya. 
Moody tidak mungkin tahu kebenarannya. la tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi dengan Frank dan Alice, bukan? 
Tidak, tidak, itu tidak mungkin. Tidak ada yang tahu 
tentang itu kecuali Harry. 


Harry berpikir bahwa karena dia akan mendapatkan ciuman 
itu segera untuk semua kejahatannya, Moody memutuskan 
untuk bersikap baik padanya. Karena Harry toh akan 
dihukum. Harry memeriksa ramuan di tangannya. Saat dia 
mengangkatnya, dia memperhatikan pita merah menyala di 
pergelangan tangannya. 


Harry tersenyum sendiri, gelang Bartra lainnya. 'Sesuatu 
benar-benar tidak berubah," pikir Harry ketika dia 
menenggak ramuan dalam satu tegukan dan duduk kembali 
untuk membiarkan ramuan bekerja padanya. 


Setelah beberapa menit, Harry berbicara lagi. 


"Moody, mengapa aku masih di sini. Maksudku, kupikir aku 
akan mendapatkan ciuman itu sekarang. Apa yang terjadi?" 
Harry bertanya dengan waspada. Bukannya Harry 
berkeinginan untuk dicium atau semacamnya. Dia hanya 
tidak tahan menunggu lagi. 


Moody menatapnya sejenak sebelum menjawab. 


"Hukuman untuk Ciuman dibatalkan." 


Harry bangun dari tempat tidurnya. 


"Apa! Bagaimana, maksudku bagaimana itu mungkin?" dia 
bertanya bingung. 


"Apa pun mungkin terjadi ketika Albus Dumbledore terlibat. 
Dia berhasil meyakinkan Menteri dan anggota Wizengamot 
lainnya untuk memberimu kesempatan untuk meminta 
pendapatmu." 


Harry merasa mulutnya mengering. 

"Ada yang bilang? Apa yang dia harapkan dariku?" Harry 
bertanya, berpikir bagaimana dia bisa menjelaskan semua 
kejahatannya. 


Moody tersenyum lagi ketika ia menghadapi remaja yang 
khawatir. 


"Dia tidak berharap kau mengatakan apa-apa. Dia akan 
melakukan semua pembicaraan. Dalam waktu kurang dari 
satu jam, Harry, kau akan diadili." 


To be Continued- 


Sidang 


James tidak akan menyerah. Jika dia dan Sirius tidak bisa 
melewati pintu masuk utama maka dia harus mencari cara 
lain. Dia akan menggali tanah untuk sampai Kementerian 
jika dia harus. Dia tidak akan meninggalkan Harry sendirian 
di saat seperti ini. 


Remus juga berdiri bersama mereka. la meninggalkan The 
Burrow pada saat yang sama tetapi diperintahkan untuk 
pergi ke markas besar dan mengumpulkan anggota Orde 
oleh Kingsley. Semakin banyak Orde Auror yang hadir di 
Kementerian, semakin besar kemungkinan Harry tidak akan 
diperlakukan dengan buruk. Anggota Orde akan jauh lebih 
baik ke Harry daripada para Auror Kementerian. 


James, apa kau yakin tentang ini?" Sirius bertanya ketika 
mereka berdiri di depan dinding batu kosong tempat pintu 
disembunyikan yang akan memberi mereka akses ke 
terowongan menuju Kementerian. 


"Berhenti bertanya padaku!" James membentaknya. 


"Hanya saja, tidak ada yang pernah mencoba masuk dari 
sini," kata Sirius ketika ia melihat dinding batu yang kosong. 


"Kitalah yang pertama," James menjawab sambil 
mencengkeram tongkatnya dengan erat. 


"Siap?" James bertanya. 


Secara bersamaan, James dan Sirius berubah menjadi 
Padfoot dan Prongs. Anjing besar berbulu mengendus 


dinding dan bergerak ke kanan, menggonggong pelan yang 
mengatakan ia telah menemukan pintu masuk. Rusa 
berwarna emas bergabung dengannya sehingga keduanya 
berdiri di depan pintu masuk. 


Remus mengambil napas dalam-dalam dan mengucapkan 
mantra untuk membuka pintu. Sebuah pintu hitam muncul 
dan Remus menghela napas dalam-dalam. la berjalan ke 
sana dan mengetuknya dengan tongkatnya enam kali. 


Seketika pintu terbuka. Ini bagian yang sulit. Jika ada yang 
mencoba masuk secara ilegal ke dalam ruangan ini, mantra 
akan muncul untuk menjebak mereka dan membunyikan 
alarm. Namun, James punya teori bahwa jika mereka masuk 
sebagai Animagus, alarm tidak akan berbunyi. Alasannya 
karena bukan aura penyihir yang akan terdeteksi tetapi dari 
binatang. Sirius dan Remus tidak terlalu yakin tentang ini, 
tetapi mereka tidak bisa berdebat dengan James ketika dia 
dalam keadaan seperti itu. 


Anjing hitam yang lusuh dan rusa emas memasuki ruangan 
dan menunggu sesuatu terjadi. Tidak ada yang terjadi. 


Remus menunggu di sebelah pintu. la tidak bisa masuk. la 
memperhatikan ketika pintu ditutup dengan lembut dan 
kemudian melebur ke dinding batu, sepenuhnya 
menghilang ke dinding batu. la cepat-cepat berjalan ke 
depan gedung. la juga dilarang masuk ke Kementerian. Ia 
harus menunggu dengan sabar untuk masuk. 


Begitu berada di dalam ruangan, kedua teman itu perlahan 
dan diam-diam berjalan ke jendela kecil yang menunjukkan 
lereng curam menuju ke bawah ke Kementerian. Sirius 
mencengkeram jeruji logam jendela dengan giginya dan 
mematahkannya. Keduanya melemparkan kepala mereka 
terlebih dahulu ke dalam terowongan. Mereka tidak 


menyadari betapa curam terowongan itu. James terjatuh 
lebih dulu, diikuti oleh Sirius. Begitu masuk mereka berubah 
kembali menjadi bentuk manusia. 


Kedua Auror berdiri dan menunggu, dengan jantung 
berdebar untuk melihat apakah kehadiran mereka 
terdeteksi. Anehnya sepertinya tidak ada yang berubah. 


"Ayo," James berbisik kepada Sirius dan keduanya pergi 
untuk mencari Harry. 


Harry membuka pintu dan melangkah keluar dari kamar 
mandi. Dia merasa agak lebih baik, dia batu saja 
memuntahkan sedikit makanan yang ada di perutnya. 
Dengan hati-hati dia berjalan kembali ke tempat tidur. Dia 
duduk di tepi, membiarkan kepalanya jatuh ke tangannya. 
Percobaan! Dia akan diadili. Apa yang sedang dimainkan 
Dumbledore? Harry tahu bahwa dengan menjalani 
persidangan hanya akan membuat segalanya, jika mungkin, 
menjadi lebih buruk. Setengah dari hal-hal yang telah 
dilakukan Harry tidak pernah terungkap. Seperti 
menyelamatkan Bella dari Kementerian, misalnya. 
Pengadilan ini hanya akan memasukkan Harry lebih dalam 
masalah. 


Dia menghela napas dan mengusap-usap rambutnya yang 
berantakan. Dia sangat ingin mandi sekarang, tetapi dia 
harus puas dengan mantra 'Scourgify” yang digunakan 
Moody untuk menyingkirkan noda darah dari pakaiannya. 


Harry masih mengenakan pakaian muggle-nya. Dia menatap 
celana hitam dan kaos hitam yang tampak lebih baik. Dia 
agak khawatir dengan pikiran bahwa baju ini akan menjadi 
hal terakhir yang akan dia kenakan. Harry menggelengkan 
kepalanya untuk menjernihkan pikirannya. "Jangan! Kau 
tidak akan bisa melewati ini jika kau berpikir seperti itu!" 


Pikirannya berteriak padanya. Tetapi Harry tidak benar- 
benar tahu apa lagi yang harus dipikirkannya? Dia tidak 
mungkin bisa berharap untuk kabur dari Azkaban. Skenario 
kasus terbaik adalah hukuman seumur hidup di Azkaban, 
dengan para Dementor itu. Satu hal yang mengganggu 
Harry adalah bahwa di Azkaban dia tidak berdaya untuk 
melindungi dirinya dari Voldemort. Dia akan menjadi target 
yang mungkin akan diserahkan kepadanya. Harry tahu 
bahwa Dementor akan menyerah pada Voldemort cepat atau 
lambat. 


Dia keluar dari pikirannya ketika dia merasakan Moody 
berdiri di atasnya. Harry menatapnya dan melihat Auror 
menatapnya dengan ekspresi muram. 


"Waktunya untuk pergi," katanya dengan tenang. 


Harry merasakan jantungnya berdegub sangat kencang. Dia 
perlahan berdiri. Mereka berjalan menuju pintu. Sebelum 
Moody membuka pintu, dia menoleh ke Harry dan 
mengambil sesuatu dari jubahnya. 


"Kau harus memakai ini," katanya dengan canggung. 


Harry memandang rantai di tangan Moody dan menatap 
Auror tepat di matanya. 


"Gelang Bartra tidak cukup?" Harry bertanya dengan dingin. 


Tanpa menunggu jawaban, Harry mengulurkan pergelangan 
tangannya yang diperban dan menunggu Moody untuk 
memborgolnya. Moody melakukannya dan sepertinya 
melakukan semuanya secara mekanis. Harry merasakan 
belenggu berat di sekitar pergelangan kakinya. Rantai yang 
menjalar dari pergelangan tangannya ke pergelangan 
kakinya ternyata sangat berat. 


Harry mencoba mengambil langkah dengan cukup sulit 
karena beratnya rantai yang membebani dia dan rantai 
pendek menghubungkan pergelangan kakinya. Harry 
memelototi Moody ketika ia membuka pintu dan memegang 
lengan atas Harry. 


"Harus dilakukan, Nak," Moody berkata tanpa menatapnya. 


Harry menyadari bahwa Moody tidak punya pilihan lain. 
Cara ini memang untuk membawa penjahat ke pengadilan. 
Harry mencoba yang terbaik untuk mengimbangi Moody, 
tetapi rantai terlalu berat untuknya dan dia terus 
tersandung kakinya sendiri. Belenggu itu semakin erat di 
pergelangan kakinya dan jika dia mencoba berjalan lebih 
cepat, dia akhirnya tersandung. Rantai pendek yang 
membentang di antara kakinya hanya memungkinkannya 
untuk menganbil langkah kecil. 


"Moody ... bisakah kau ... untuk melambat!" Harry 
membentak ketika dia tersandung lagi, mengirimkan rasa 
sakit ke punggungnya yang memar. 


Moody memang melambat, tetapi tidak cukup. 


"Kita tidak boleh terlambat!" ia menggerutu ketika ia 
memegang Harry dengan erat. 


Harry senang dengan cengkeraman ketat Moody, karena dia 
pikir dia tidak akan bisa bergerak sendiri. Seluruh tubuhnya 
sakit dan Harry bisa merasakan ketegangan dari rantai yang 
berat. 


Mereka berbelok di sudut dan Harry mengerang melihat 
pemandangan di depannya. Ada Auror di mana-mana. 
Mereka semua berdiri, penuh sesak di koridor panjang ini. 
Harry memandang Moody, berharap Auror akan 
meneriakkan instruksi untuk membuat beberapa ruang, 


tetapi Moody hanya menuju ke arah mereka tanpa ragu- 
ragu. 


Para Auror menatap sosok Harry yang terikat dan 
menyeringai melihat pemandangan itu. Harry merasa 
wajahnya terbakar karena malu dan marah. Mengapa 
mereka membuatnya menjalani semua ini? 


Para Auror menjauh ketika Moody berjalan melewati 
kerumunan, memegang Harry. Lengan Harry mulai mati rasa 
karena cengkeraman yang erat, tetapi dia tidak mengeluh. 
Matanya tertuju ke tanah dan tidak menatap siapa pun. 


Konsentrasinya terputus tiba-tiba ketika sebuah tubuh 
menabraknya. Harry nyaris terjatuh ke tanah. Salah satu 
Auror, seorang pria jangkung berambut pirang dengan 
sengaja membanting bahunya ke sisi Harry. Harry 
mencengkeram bahunya yang sakit dengan tangan terikat. 


"Oh! Maaf, tidak melihatmu ada di sana!" sang Auror 
tertawa. 


Harry tersentak pada rasa sakit dan memelototi Auror, 
berharap dia bisa mematahkan leher bajingan sombong itu. 


"Buka matamu!" bentak Moody sambil menarik Harry pergi. 


Harry terus menggosok bahunya yang berdenyut dengan 
rasa sakit. Moody berharap para Auror akan bertindak sesuai 
umur mereka. la tahu bahwa Harry pasti sangat kesakitan. 
Bahu yang dia gosok adalah bahu yang sama yang patah 
beberapa jam yang lalu dan Moody sendiri yang 
memperbaikinya. Namun, penyembuhan bukanlah sesuatu 
yang bisa dilakukan Moody dengan baik. la tahu cara 
memperbaiki tulang, karena semua Auror tahu dasar-dasar 
penyembuhan, tetapi Harry membutuhkan penyembuhan 
yang jauh lebih rumit daripada yang bisa ditawarkan Moody. 


Namun, situasinya sedemikian rupa sehingga ia terpaksa 
melakukan apa yang ia bisa. la telah memperbaiki semua 
tulangnya yang patah tetapi ia tidak bisa berbuat apa-apa 
terhadap memarnya. Masih ada beberapa pembengkakan di 
sekitar area yang terluka. Rasa sakit dari semua luka Harry 
masih ada di sana dan akan sepenuhnya hilang begitu dia 
beristirahat dengan benar dan mengambil semua ramuan 
yang diperlukan. 


Harry fokus berjalan dan bukan pada bahunya. 
Kemarahannya masih meluap-luap ketika diperlakukan 
seperti ini. Dia merasa lebih baik ketika mereka mencapai 
lift. Tidak ada seorang pun di sana kecuali Moody dan Harry. 
Harry memejamkan mata dan bersandar ke dinding, 
membiarkan punggungnya yang sakit sedikit rileks. Moody 
menatap pemandangan itu, berharap semuanya akan 
segera berakhir. 


James bergegas ke lantai tempat sel-sel tatahan. Dia 
mencari dengan panik tetapi tidak berhasil menemukan 
putranya. Jantungnya berdetak kencang ketika dia mencari 
semua sel, pikirannya muncul dengan segala macam pikiran 
mengerikan yang bisa menjelaskan hilangnya Harry. 


Sirius tidak lebih tenang. la bergegas, dengan lembut 
memanggil nama Harry. Sel-sel gelap sebagian besar kosong 
kecuali beberapa penyihir. 


"Dia tidak di sini! Di mana dia?" James bertanya dengan 
suara panik. 


"Kita harus menemukan seseorang dari Orde. Mereka 
mungkin tahu," Sirius menawarkan dan keduanya berangkat 
sekaligus. 


Mereka berlari ke Tonks. 


"Hei! James? Sirius? Apa yang kalian lakukan di sini? Kalian 
tidak diizinkan di sini!" Tonks berkata dengan cepat ketika 
ia menarik mereka ke sudut. 


"Tonks! Apakah kau tahu di mana Harry? Dia tidak ada di 
sel! Apakah kau tahu ke mana mereka membawanya?" 
James bertanya, sama sekali mengabaikan pertanyaannya. 


"Well, ya, tapi kalian tidak perlu khawatir tentang itu. Kalian 
harus keluar dari sini. Jika kalian ketahuan, kalian bisa 
mendapatkan sanksi," ia melanjutkan dengan suara 
khawatir. 


"Aku tidak peduli tentang sanksi! Aku ingin tahu di mana 
putraku!" James meraung, membuat Tonks meringis. 


"Harry baik-baik saja. Well, untuk sekarang. Maksudku, dia 
baik-baik saja seperti ketika ia terjebak dalam situasi seperti 
ini," Tonks tergagap atas kata-katanya. 


"Apa maksudmu? Dia baik-baik saja sekarang! Seolah 
sebelumnya dia tidakbbaik, begitu? Katakan saja di mana 
dia. Aku perlu melihatnya!" kata James dengan nada 
memohon. 


Tonks tampak tidak nyaman ketika ia berbicara. 


"Well, dia bersama ... dia di bawah pebgawasan Moody," ia 
selesai dengan canggung. 


Sirius adalah yang pertama meledak. 


"Dia dengan siapa! Apakah kau gila! Kenapa kau 
membiarkan orang gila itu di dekatnya! Kau tahu seperti 
apa dia terhadap Harry!" ia berteriak pada Auror berambut 
merah muda. 


"Well, entah itu Moody atau Blake! Dan kurasa kita semua 
sepakat bahwa Blake sepuluh kali lebih buruk!" Tonks balas 
berteriak, sekarang kehilangan kendali atas amarahnya. 


"Kurasa Blake tidak akan melakukan apa pun yang bisa 
mendekati apa yang bisa dilakukan Moody," Sirius berkata 
di sela-sela gigi yang terkatup. James masih terdiam. Dia 
berdoa keras agar Harry masih utuh. 


"Oh, aku tidak akan terlalu yakin tentang itu. Dari apa yang 
kudengar, Moody mendukung Harry dengan membawanya 
menjauh dari Blake. Rupanya Blake sedikit terbawa suasana 
dan Harry mungkin tidak akan bertahan selama ini jika 
Moody tidak secara paksa membawanya pergi dari Blake!" 


James dan Sirius sama-sama menatap Auror perempuan itu. 
Tonks segera menyesali kata-katanya. Hal itu tidak 
membuat situasi James lebih baik untuk mengetahui bahwa 
putranya sangat menderita di tangan rekan-rekannya. 


"Apa yang dia lakukan?" dia mendesis pada Tonks, gemetar 
karena marah. 


"Aku ... aku tidak begitu tahu. Moody membawanya pergi 
dan dia benar-benar membantunya. Aku tahu karena aku 
ada di sana. Aku membantu menyembuhkan Harry," Lagi- 
lagi Tonks menampar dirinya secara mental. la baru saja 
memberi tahu James bahwa Harry membutuhkan dua Auror 
untuk menyembuhkannya. Itu tidak membuat segalanya 
terlihat lebih baik. 


Sebelum ia bisa mengatakan apa-apa lagi, sesosok muncul 
di belakang James. Kedua pria itu berputar untuk melihat 
Dumbledore berdiri di depan mereka dengan Lily dan 
Damien berdiri di belakangnya. 


Pintu lift terbuka dan kedua sosok itu melangkah keluar. 
Ruang sidang tempat mereka hadir berada di ujung. Mereka 
berdua berjalan diam. Harry yakin dia tidak dapat berbicara 
secara fisik. Tenggorokannya sepertinya mengerut begitu 
erat, dia yakin dia akan kesulitan bernapas, apalagi bicara. 


Koridor juga ramai. Namun, Auror ini sepertinya minggir 
sambil menatap Harry dalam rantai yang mengerikan itu, 
tapi anehnya mereka tidak tertawa atau mengejeknya. Dia 
tidak tahu bahwa sebagian besar Auror ini adalah anggota 
Orde. Harry menjaga matanya tetap fokus di tanah di 
depannya. 


Dia merasa Moody berhenti tiba-tiba. Bingung apa yang 
salah, Harry mendongak dan merasakan napasnya tercekat. 
Berdiri di depan mereka dan menghalangi jalan mereka 
adalah James Potter dan Sirius Black. 


Harry terpaku di tempat itu karena terkejut. Dia bertanya- 
tanya di mana ayah dan ayah baptisnya selama ini, tetapi 
dia tidak mengatakan apa-apa. Dia menduga bahwa mereka 
tidak diizinkan untuk melihatnya sehingga dia tidak 
berharap untuk menabrak mereka begitu tiba-tiba. Dia tidak 
bisa berpaling dari ayahnya. Dia mencoba memalingkan 
muka tetapi beberapa kekuatan tak terlihat menahan 
pandangannya. James juga memandang Harry, dengan air 
mata yang nyaris tak tertahan. Harry merasakan gejolak 
panas di dirinya ketika memikirkan bagaimana ayahnya 
harus melihat dirinya dalam belenggu rantai itu. 


Moody adalah yang pertama berbicara. 
"Potter..." 


"Moody, kumohon. Yang kuinginkan hanyalah beberapa 
detik untuk berbicara dengan Harry. Kumohon!" James 


mengalihkan pandangannya dari putranya untuk menatap 
pada sesama Auror. 


"Kita tidak boleh terlambat. Kau tahu itu ..." Moody memulai 
lagi tetapi terputus oleh Sirius. 


"Beberapa detik tidak akan membahayakan! Ayolah, 
Moody." 


Moody memandang Harry, lalu kembali ke James. la menarik 
napas dalam-dalam sebelum memberinya anggukan. Ia 
melepaskan Harry dan pindah beberapa langkah. la masih di 
dekat Harry, jadi tidak ada peluang untuk mencoba 
melarikan diri. 


James memandangnya dengan bersyukur sebelum melihat 
kembali ke Harry. la melangkah lebih dekat dan menatap 
rasa sakit yang memenuhi mata zamrud Harry. 


Tiba-tiba Harry memiliki keinginan kuat untuk merangkul 
ayahnya. Dia merasa malu tetapi pada saat yang sama ingin 
bersembunyi di pelukan ayahnya. Dia tahu bahwa jika 
bukan karena rantai ini, dia akan melakukannya. 


James memandang rantai yang sangat ingin ia lepas dari 
Harry. Oa mengamati wajah putranya dan segera melihat 
memar ungu di pipinya. Dengan tangan gemetar ia 
menyentuh pipi Harry dengan lembut. Harry memalingkan 
muka, tidak bisa menatap mata ayahnya. 


"Harry ...," kata James pelan. Tenggorokannya penuh emosi. 
la ingin mengatakan banyak hal kepadanya, tetapi ia tahu 
ia hanya punya sedikit waktu. la ingat kata-kata yang 
Dumbledore ucapkan kepadanya beberapa saat yang lalu. 
Menyingkirkan emosi yang menghancurkan hati, James 
berbicara dengan cepat kepada Harry. 


"Harry, lihat, aku tahu kau berpikir tidak ada gunanya uji 
coba ini, tetapi ... tapi percayalah padaku semuanya akan 
baik-baik saja. Apa pun yang terjadi di sana, apa pun yang 
dikatakan dan dilakukan Dumbledore, setuju saja 
dengannya. Oke! Tolong, Harry. Jangan perbaiki dia 
ucapannya atau sukarela memberikan informasi apa pun. 
Cukup ikuti apa pun yang dikatakan Dumbledore," James 
berkata dengan cepat. 


"Tapi ..." Harry diputus oleh James. 


"Tolong, Harry! Lakukan saja ini, untukku, untuk Lily dan 
Damien! Setuju saja dengan Dumbledore. Tidak peduli 
betapa salahnya dia! Setuju saja dengannya. Jangan 
melawannya!" James memohon. 


Harry merasa dia tidak punya pilihan lain. Dengan enggan 
dia menganggukkan kepalanya, merasa cemas atas perintah 
aneh yang diberikan ayahnya. 


Moody muncul seketika. la memegang lengan Harry lagi, 
meskipun sekarang lebih lembut. 


"Maaf, Potter, tapi kami harus pergi sekarang," ia membawa 
Harry pergi tanpa ragu-ragu. Harry melihat ke belakang dan 
melihat bahwa ayah dan ayah baptisnya diantar keluar 
koridor oleh para Auror lainnya. 


Merasa lebih buruk daripada sebelumnya, Harry berjalan 
bersama Moody. Mereka berhenti di depan pintu hitam. 
Harry merasakan jantungnya berdentam di dadanya. Dia 
melihat tanda kuningan yang tergantung di pintu. 'Ruang 
Sidang 10' 


Harry berusaha memperlambat napasnya. Ini dia. Hidupnya 
akan segera berakhir, Dia melihat dengan gugup di 


belakangnya. Koridor itu sekarang kosong. Hanya ada 
Moody dan dirinya sendiri berdiri di koridor panjang. 


Tanpa mengatakan apa pun kepadanya, Moody membuka 
pintu dan membimbing Harry ke ruang sidang. 


Harry berusaha untuk tidak melihat ke sekelilingnya. 
Penjara besar yang mereka masukkan penuh dengan orang- 
orang. Mereka semua duduk di sepanjang bangku yang 
mengelilingi seluruh penjara bawah tanah. Harry 
mendengar bisikan menyebar di antara kerumunan ketika 
dia masuk. Suara rantai berdenting saat dia berjalan, 
bergema di sekitar mereka. Harry melihat kursi diletakkan di 
tengah lantai. Dia merasa sakit ketika dia melihat rantai 
berat yang menjuntai dari lengan dan kaki kursi. 


Moody menggiringnya ke tengah ruangan. la melambaikan 
tongkatnya dan seketika rantai yang mengikat Harry 
menghilang. Kelegaan Harry hanya berjalan singkat saat dia 
didudukkan ke kursi yang mengerikan itu. Harry merasakan 
dirinya menahan napas ketika rantai itu mulai hidup dan 
membungkus erat-erat lengan dan kakinya. Rantai mengikat 
kakinya ke kaki kursi, sekali lagi mulai dari pergelangan 
kakinya dan naik hingga ke lutut. 


Rantai menyayat kulitnya, memperparah memar di lengan 
dan kakinya. Harry memaksakan dirinya untuk tidak 
menunjukkan rasa sakit, dia mengatupkan giginya dan 
mencoba mengabaikan rasa sakit yang menembus 
tubuhnya. Dia tidak bisa menghindari orang-orang yang 
duduk di depannya sekarang, karena dia dipaksa untuk 
melihat mereka. Dia melihat beberapa wajah yang 
dikenalinya di kerumunan. Dia mengenali pria berambut 
merah itu sebagai Arthur Weasley, ayah Ron. Ada pria 
berambut merah lain yang dianggap Harry adalah salah satu 
saudara laki-laki Ron. Ada banyak Auror Orde yang hadir, 


termasuk Kingsley Shacklebolt dan Auror berambut merah 
muda, Tonks. 


Harry terkejut melihat Sirius dan Remus duduk di antara 
para Auror. Dia tidak berpikir mereka akan diizinkan untuk 
datang ke persidangan. Dia kemudian melihat ayahnya dan 
duduk di sebelahnya, dengan air mata bersinar di matanya, 
adalah ibunya. Harry memalingkan muka darinya dengan 
cepat. Dia tidak bisa menangani ini. Mereka seharusnya 
tidak datang. Akan mengerikan bagi mereka untuk 
melihatnya mendapatkan ciuman. 


Harry melihat sekeliling dengan diam-diam. Dia tidak bisa 
melihat Dumbledore di mana pun. Harry merasakan 
perutnya terbalik ketika dia melihat Neville duduk di 
bangku tepat di atas barisan depan. Dia menatap Harry, 
tatapannya tidak pernah goyah. Harry memandangi tiga 
orang yang duduk di barisan depan. 


Menteri Sihir sedang duduk di samping seorang wanita 
besar yang tampak mengintimidasi dan seorang penyihir 
berambut gelap yang namanya tidak diketahui Harry. 


Ruangan itu sunyi ketika Menteri berdehem. 


"Sekarang, terdakwa ada di sini. Kita akan segera mulai," ia 
memandang Harry dengan kejam sebelum berbicara dan 
Harry merasakan ketidaksukaan yang kuat di dalam dirinya. 


"Harry James Potter. Kau dibawa ke Wizengamot hari ini atas 
kejahatan yang telah kau lakukan di dunia sihir. Kejahatan 
ini adalah penggunaan Kutukan Tak Termaafkan. Kau telah 
melakukan total tujuh belas pembunuhan dan telah 
berpartisipasi dalam berbagai serangan, menghasilkan lebih 
banyak kematian dan kehancuran. Apakah kau menyangkal 
tuduhan ini? " 


Harry memandang Fudge ketika dia menjawab. Suaranya 
terdengar jelas dan kuat, untuk itu Harry berterima kasih. 


"Tidak." 
Fudge tampak menyeringai ketika ia melanjutkan sidang. 


"Persidangan akan dimulai dan yang bertindak sebagai 
Penginterogasi adalah diriku sendiri, Cornelius Oswald 
Fudge, Menteri Sihir, Amelia Susan Bones, Kepala 
Departemen Penegakan Hukum Sihir dan Julian Reid, Wakil 
Menteri Senior untuk Menteri. Saksi dari pembelaan adalah 
Albus Percival Wulfric Brian Dumbledore." 


Harry melihat ke belakangnya ketika dia melihat 
Dumbledore muncul. Dia seolah keluar dari udara ketika 
Menteri mengatakan namanya. Harry bertanya-tanya 
bagaimana ia bisa muncul di sebelahnya. Dia yakin ia tidak 
mungkin ber-Apparate ke dalam gedung. 


Harry merasakan setiap tatapan diarahkan ke Dumbledore. 
Namun, mantan Kepala Sekolah Hogwarts tampaknya 
mengabaikan semua orang saat dia memiringkan kepalanya 
ketika Fudge menyelesaikan  perkenalannya. Harry 
menangkap mata ayahnya dan sekali lagi melihat James 
memelototinya. Harry masih membenci Dumbledore karena 
cara memanipulasinya untuk memenangkan perang ini. 
Bagi Harry, Dumbledore sama haus kekuasaannya dengan 
Voldemort. Mereka kebetulan berada di sisi yang 
berlawanan. Namun, secara mental Harry berkata pada 
dirinya sendiri untuk mendengarkan ayahnya. Yang harus 
dia lakukan adalah tutup mulut. Itu tidak terlalu sulit, 
bukan? 


"Aku pikir hal pertama yang harus dijelaskan adalah inti 
terdakwa yang secara lisan menyetujui tuduhan yang 
dibebankan padanya. Mengapa kau menuntut persidangan, 


Dumbledore?" Fudge bertanya dengan cemberut di 
wajahnya. 


Namun Dumbledore sepertinya tidak bisa melihat cemberut 
atau tidak peduli. la berjalan beberapa langkah ke tempat 
Harry duduk. 


"Kupikir hak untuk pengadilan yang adil adalah 
mengungkapkan kebenaran setiap penyihir. Karena itu, Nr 
Potter juga harus memiliki kesempatan ini." 


Fudge tampak jengkel ketika ia sepenuhnya mengabaikan 
kata-kata Dumbledore. 


"Yang pertama dari dakwaan," ia membaca dari perkamen di 
depannya. 


"Harry James Potter, kau telah didakwa dengan tujuh belas 
pembunuhan. Bagaimana pendapatmu atas tuduhan ini?" 
Fudge bertanya. 


Harry menunggu beberapa detik. Ketika tampak jelas bahwa 
Dumbledore tidak akan menjawab untuknya, Harry 
berbicara dengan suara tanpa emosi. 


"Bersalah." 


Tidak ada lagi yang bisa dia katakan. Dia sebenarnya 
melakukan pembunuhan ini. Dia tidak bisa berbohong 
ketika dia tidak punya bukti. Gumam kerumunan di 
sekitarnya hanya membuatnya merasa lebih jengkel dengan 
seluruh situasi. 


"Benar, well, sekarang setelah beres, kita akan melanjutkan 
ke penggerebekan ..." Fudge terputus ketika Dumbledore 
bergerak maju. 


"Kurasa kita belum selesai dengan tuduhan pertama," 
katanya dengan suara tenang. 


Fudge memandangi dua orang yang duduk di sebelahnya. 


"Ya, benar, terdakwa mengaku bersalah atas tuduhan ini. 
Apa yang ingin kau tambahkan?" ia bertanya dengan suara 
terkendali. 


"Menteri, kau mengajukan pertanyaan sederhana yang 
dijawab oleh Mr Potter jawaban dengan sangat sederhana 
pula. Namun kasus ini lebih rumit ..." Dumbledore terputus 
ketika Menteri kehilangan kesabaran. 


"Rumit! Tidak ada yang rumit tentang ini! Dia telah 
mengakui melakukan pembunuhan ini! Apa yang mau kau 
coba katakan, bahwa dia tidak melakukan ini, begitu?" 


"Tentu saja tidak. Mr Potter memang benar dalam menjawab 
kesalahan atas kejahatan-kejahatan ini. Maksudku adalah 
bahwa pembunuhan-pembunuhan ini sendiri harus diselidiki 
sedikit lebih dekat," Dumbledore menjawab dengan suara 
tenangnya. 


Harry merasa mual ketika sakit kepalanya yang parah 
semakin memburuk dan berharap kedua pria itu berhenti 
bermain. Dia telah menjawab pertanyaan itu. Mengapa 
Dumbledore berdebat? 


"Wizengamot tidak punya waktu untuk melihat dengan 
cermat setiap kejahatan yang dilakukan bocah ini! Kita 
harus lanjut," Fudge balas. 


"Hanya perlu beberapa saat untuk menjelaskan maksudku, 
jika kau mau menjawab satu pertanyaan, Menteri?" 
Dumbledore menjawab. 


"Menjawab pertanyaanmu!" dia menjawab, benar-benar 
kesal. 


Dumbledore memiringkan kepalanya dan menatap Menteri 
dengan tenang. 


"Dari tujuh belas pembunuhan, beberapa korbannya adalah 
Pelahap Maut?" ia bertanya dengan sederhana. 


Ada keheningan yang menyelimuti ruangan itu. 


"Apa bedanya?" tanya seorang Menteri yang benar-benar 
kesal. 


"Ada perbedaan. Sekarang, Menteri, berapa banyak dari 
korban ini adalah pengikut setia Voldemort, bukan?" 


Asupan napas yang tajam terdengar ketika kebanyakan 
orang terengah-engah mendengar nama itu. Harry berhasil 
menghentikan dirinya dari memutar matanya. Mereka 
semua sangat menyedihkan, takut akan nama. 


"Aku tidak punya dokumen yang diperlukan bersamaku," 
Fudge menjawab ketika ia menatap Dumbledore. 


"Tentu saja, dengan persidangan ini terjadi begitu cepat, 
tidak mungkin untuk mengumpulkan semua informasi. Aku 
minta maaf. Namun, kau akan memaafkanku jika aku 
menyajikan set bukti pertamaku," Dumbledore mengangkat 
tangannya dan seketika sebuah file muncul di tangannya. 


Membuka file, Dumbledore melaporkan temuannya. 


"Menurut kutipan yang diambil dari catatan kriminal resmi 
Potter, dari tujuh belas korban, lima belas adalah Pelahap 
Maut." 


Harry menatap Dumbledore, bertanya-tanya apa gunanya 
semua ini. 


"Bagaimana bisa sesuatu? Mereka masih manusia! Bocah ini 
tidak punya hak untuk membunuh mereka!" Fudge 
membentak. 


"Maafkan aku, Menteri tetapi menurut ini, kau telah 
memberi perintah agar orang-orang ini dibunuh saat 
ditangkap," Dumbledore mengangkat dokumen lain dan 
langsung menghilang dan muncul kembali di depan 
Menteri. 


Amelia Bones meraih dan mengambil perkamen itu dan 
mempelajarinya dengan cermat. Perkamen itu adalah daftar 
lima belas Pelahap Maut dan di samping nama mereka ada 
tanggal-tanggal yang diumumkan Menteri untuk dibunuh 
saat mereka tertangkap. 


"Seperti yang bisa kau lihat di sini, para Pelahap Maut ini 
dihukum mati oleh Kementerian. Mereka adalah orang-orang 
dengan kejahatan keji. Mereka sangat ditakuti oleh 
komunitas penyihir, maka kau memerintahkan untuk 
membunuh mereka. Kau bahkan setuju untuk memberikan 
hadiah kepada Auror mana pun yang bisa mengalahkan 
orang-orang yang sangat berbahaya ini." 


Fudge tampak ketakutan. 


"Bagaimana ... dari mana kau mendapatkan informasi ini?" 
ia meminta. 


"Itu tidak penting. Faktanya tetap bahwa orang-orang ini, 
semua lima belas dari mereka telah mati. Apa yang ingin 
aku tunjukkan adalah bahwa di satu sisi kau cukup puas 
untuk membunuh orang-orang ini dan bahkan menawarkan 
hadiah untuk Auror yang berhasil menyelesaikan tugas ini. 


Di sisi lain kau bersedia menghukum orang yang benar- 
benar menghancurkan orang-orang ini. Aku hanya ingin 
tahu bagaimana kau bisa membenarkan itu." 


Ekspresi wajah Fudge sangat berharga untuk diabadikan. Ia 
membuka dan menutup mulutnya seperti ikan dari air. Ia 
tidak bisa menemukan kata-kata untuk berteriak. Amelia 
Bones mengambil alih. 


"Adalah tugas seorang Auror untuk menangkap atau dalam 
beberapa kasus membunuh siapa saja yang mengancam 
dunia kita. Mr Potter bukan seorang Auror. Dia bahkan 
belum cukup umur. Karena itu dia tidak dapat diperlakukan 
sama seperti seorang Auror. Dia tidak membunuh orang- 
orang ini karena mereka mengancam dunia sihir. Dia 
membunuh mereka untuk agenda pribadinya," ia selesai. 


"Kau benar sekali, Mrs Bones, bagaimanapun, Mr Potter 
mungkin tidak membunuh orang-orang ini dengan alasan 
yang sama, tetapi aku pikir sangat tidak dapat dibenarkan 
bahwa satu orang mendapat ganjaran atas suatu perbuatan 
untuk menyelamatkan orang lain. Orang-orang ini bukan 
bagian masyarakat kita. Mereka membahayakan rakyat kita. 
Jika Mr Potter menyingkirkan mereka, untuk alasan apa pun, 
dia masih melakukan kebaikan untuk dunia sihir. Dia 
seharusnya tidak dihukum karena membunuh Pelahap 
Maut." 


Harry duduk dengan tangannya yang terkepal erat. Dia 
mencoba untuk mengabaikan beberapa kata terakhir yang 
dikatakan Dumbledore. Apa yang memberi mereka hak 
untuk memutuskan siapa yang harus dihukum atas 
kematian siapa? Dia terus mengulangi kata-kata yang 
diucapkan James kepadanya. Dia harus tutup mulut, jangan 
berdebat dengan Dumbledore. 


Amelia Bones membuat catatan di perkamennya dan 
setelah berbisik dengan Julian Reid dan Fudge dlia berbicara 
kepada Dumbledore. 


"Tuduhan kedua terhadap Mr Potter adalah keikutsertaan 
dalam penggerebekan dengan kekerasan yang 
mengganggu perdamaian dan membahayakan nyawa. Mr 
Potter, bagaimana pendapatmu?" 


Harry merasa mulutnya mengering. Dia tidak pernah 
berpartisipasi dalam serangan apa pun. Dia selalu bekerja 
sendiri. Satu-satunya saat ia bersama Pelahap Maut lainnya 
adalah ketika ia pergi ke rumah Longbottom dan menyerang 
Hogwarts Express. Dia berhenti sebelum menjawab. 


"Tidak bersalah kecuali untuk satu hal," dia menjawab 
dengan jelas. 


Fudge tampaknya baru pulih dari kata-kata Dumbledore 
sehingga Amelia Bones menjawab. 


"Tolong jelaskan," ia hanya memesan. 


Harry tidak peduli apakah Dumbledore akan mengatakan 
sesuatu atau tidak. Dia pun menjelaskan. 


"Aku tidak pernah berpartisipasi dalam penyerbuan yang 
terjadi. Satu-satunya penyerbuan yang aku lakukan adalah 
bagian dari insiden Hogwarts Express." 


Pada penyebutan Hogwarts Express, teriakan menembus 
kerumunan. Harry tahu bahwa banyak orang yang hadir di 
sini memiliki anak-anak yang mungkin ada di kereta pada 
saat penggerebekan. 


"Itu satu-satunya kau terlibat dalam penggerebekan?" tanya 
Mrs Bones. 


"Ya," jawab Harry. 


Dia membuat catatan lain dan membisikkan sesuatu kepada 
Julian. Wakil Sekretaris menulis sesuatu di perkamennya 
juga. Harry tidak yakin apakah dia membayangkannya atau 
tidak, tetapi Mrs Bones tampak memandang Harry dengan 
tatapan yang hampir lembut. Suaranya masih menggema di 
seluruh ruangan ketika ia berbicara drngan tubuh sangat 
kaku. la tampak sangat mengintimidasi, namun setiap kali ia 
memandang Harry, ia memiliki tatapan lembut di matanya. 


"Aku ingin menghadirkan saksi pertamaku untuk 
menjelaskan situasi di Hogwarts Express," kata Dumbledore. 


Mrs Bones mengangguk dan Dumbledore berkata dengan 
suara jelas. 


"Saksi pertamaku, silakan masuk." 


Harry berusaha keras untuk melihat pintu di sebelah kirinya. 
Dia bertanya-tanya siapa yang akan datang ke Wizengamot 
untuk memberikan bukti. Harry hampir berteriak ketika dia 
melihat bocah berambut hitam itu muncul di pintu. Dia 
berbalik untuk melihat orang tuanya dengan ngeri. 
Bagaimana mereka bisa membiarkannya melakukan ini? 


Damien masuk ke dalam, melihat sekelilingnya dengan 
gugup. Matanya terfokus pada Harry dan dia nyaris 
menahan diri untuk tidak berlari mendekatinya. Sebagai 
gantinya, dia berjalan ke tempat kecil yang disulap oleh 
Dumbledore. Damien berdiri di platform yang sedikit 
terangkat dan memaksakan diri untuk tidak melihat Harry. 


"Silakan sebutkan nama lengkapmh untuk Wizengamot," 
Dumbledore berkata dengan lembut. 


"Damien Jack Potter," jawabnya. 


"Apa yang bisa kau ceritakan tentang kejadian di Hogwarts 
Express awal tahun ini?" Dumbledore bertanya. 


Damien menghela napas dalam-dalam dan meluncurkan 
kisahnya. la memberi tahu mereka bahwa Harry telah 
mengirim pesan pribadi kepadanya, ia menolak mengatakan 
bagaimana, bahwa ia dan semua siswa lainnya tetap di 
kereta. la mengatakan kepada ruang sidang yang penuh 
dengan orang-orang bahwa Harry telah meyakinkan mereka 
bahwa serangan itu tidak dimaksudkan untuk para siswa. 
Selama semua orang tetap di kereta, tak satu pun dari 
mereka akan terluka. 


"Ini menggelikan!" Menteri berkata ketika Damien selesai. 


"Ini... anak laki-laki ini adalah saudaranya! Dia jelas-jelas 
akan mencoba menyelamatkannya! Kita tidak bisa 
menerima kata-katanya! Dia masih di bawah umur!" 


"Aku yakin Mr Damien Potter tidak keberatan berbagi 
ingatannya tentang kejadian itu bersama kita," Dumbledore 
menjawab. 


Harry bisa gila. Mengapa Dumbledore memanggil Damien? 
Tidak adil bagi Damien yang harus membagikan ingatannya 
seperti ini. 


Fudge masih bersikeras bahwa Damien masih di bawah 
umur dan tidak bisa memberikan bukti untuk membuktikan 
bahwa Harry ingin melindungi para siswa. 


"Dia mungkin di bawah umur, tapi aku tidak!" sebuah suara 
terdengar. 


Harry mendongak untuk melihat Sirius berdiri. Dia berjalan 
ke arah platform tempat Damien berdiri. Dia berdiri di 


sebelah Damien dan memberikan senyuman yang 
meyakinkan kepada anak muda itu. 


"Aku ada di sana, di Hogwarts Express dan terluka dalam 
pertempuran. Saat melihatku terluka, Damien dengan 
bodohnya berlari keluar dari kereta untuk mencoba dan 
membantuku. Harry menyelamatkan hidup Damien. Dia 
memindahkannya dari kutukan pembunuhan. Aku ingat dia 
dengan jelas mengatakan kepada Pelahap Maut bahwa dia 
telah menginstruksikan mereka untuk hanya mengejutkan 
setiap siswa yang mungkin menghalanginya. Dia mengantar 
Damien kembali ke kereta dan bahkan mengunci pintu 
sehingga tidak ada siswa yang bisa pergi." 


Mrs Bones sekali lagi mencatat di perkamennya sementara 
Fudge melihat dengan amarah. Harry menatap Sirius. Auror 
yang berambut gelap gagal menyebutkan bagaimana dia 
terluka dalam pertempuran. Bahwa sebenarnya Harry yang 
mengutuknya dengan kutukan Cruicatus setelah kakinya 
patah. Dia menjatuhkan pandangannya dari Sirius dan 
merasakan rasa bersalah melandanya. Mengapa semua 
orang ini berusaha membantunya ketika dia tidak 
melakukan apa pun selain menyebabkan mereka semua 
kesakitan? 


Julian berbicara untuk pertama kalinya dalam Sidang. 


"Kesaksianmu dihargai, aku khawatir bahwa kami tidak 
dapat menerimanya. Kau terkait dengan terdakwa dan 
menurut Keputusan nomor empat ratus tujuh belas, setiap 
orang yang terkait dengan terdakwa tidak dapat 
memberikan kesaksian karena kemungkinan salah tafsir 
atas peristiwa." 


Sirius membuka mulut untuk berdebat tetapi dibungkam 
oleh Dumbledore. 


"Jika itu masalahnya maka aku harus memberikan bukti 
kedua. Aku berharap tidak menggunakan ini tetapi 
sepertinya kita tidak punya pilihan lain." 


Dumbledore mengeluarkan botol dengan kabut putih yang 
berputar-putar dari jubahnya. Harry mengamatinya dengan 
curiga. Ingatan siapa yang akan ditunjukkan Dumbledore? 


"Untuk alasan keamanan, orang yang ingatannya akan kita 
saksikan tidak dapat disebutkan namanya akan 
membahayakan mereka. Aku sudah menguji ingatan ini 
untuk mendeteksi pemalsuan apa pun. Ada laporannya 
bahwa ingatan tidak rusak," dengan itu, Dumbledore 
mengirim laporan lain ke meja depan. Lagi-lagi Nrs Bones 
mengambilnya, memandanginya, lalu memberi anggukan 
pada Dumbledore agar ia bisa melanjutkan. 


Dumbledore mencelupkan tongkatnya ke dalam kabut putih 
dan menariknya keluar. la mengirimnya terbang ke dinding 
batu yang seketika berubah menjadi awan warna dan 
perlahan-lahan gambar menunjukkan Hogwarts Express 
yang dikelilingi oleh Pelahap Maut. Semua pria bersembunyi 
di balik topeng putih mereka kecuali satu. Harry bisa 
melihat dirinya berdiri hanya beberapa meter dari kereta. 
Ketika semua orang menyaksikan, gambar Harry berbalik 
untuk melihat para Pelahap Maut. Mata zamrudnya berkedip 
berbahaya. 


“Ingat perintahku: tidak ada yang masuk ke kereta. Jika 
seorang siswa keluar dari kereta, kalian hanya mengejutkan 
mereka, mengerti. Jika ada di antara kalian membunuh 
seorang siswa, aku akan membunuh kalian sebagai 
balasannya." 


Memori memudar setelah kata-kata ini. Harry berusaha 
mengingat siapa Pelahap Maut yang bersamanya pada hari 


itu. Sudah pasti Pelahap Maut yang memberikan ingatan ini 
karena merekalah satu-satunya yang mendengar 
perintahnya. Dia tidak pernah mendapat kesempatan untuk 
memikirkannya karena Dumbledore telah melanjutkan 
persidangan. 


"Aku percaya bahwa bukti ini seharusnya bisa untuk 
menyelesaikan masalah ini. Mr Potter mungkin bersama 
Pelahap Maut lainnya hari itu dan dia berduel dengan Auror, 
tetapi dia juga memastikan bahwa tidak ada siswa yang 
terluka. Dia benar-benar menjauhkan Pelahap Maut dari 
anak-anak. Tanpa kehadiran Mr Potter di sana, para Pelahap 
Maut pasti akan menyerang kereta, membunuh anak-anak 
yang tak berdaya yang terperangkap di dalam. Sekali lagi, 
Mr Potter bertindak atas kemauannya, karena alasannya 
sendiri, tetapi dia tetap membantu dunia sihir." 


Sirius dan Damien keduanya meninggalkan dudukan setelah 
itu dan Harry melihat Damien duduk di sebelah Sirius dan 
Remus. Dumbledore terus memberikan bukti bahwa Harry 
sebenarnya telah membantu dunia sihir berulang kali. Dia 
membawa Poppy Pomfrey ke tempat saksi dan 
membiarkannya menjelaskan bagaimana Harry 
menyelamatkan kedua anaknya dari kematian dalam 
kebakaran yang dimulai oleh Pelahap Maut. 


Harry melihat ekspresi ngeri menyusul wajah Poppy ketika 
dia melihat Harry. Dia bisa tahu dari ekspresinya bahwa ia 
tidak menginginkan apa pun selain berlari dan 
merangkulnya. Tapi seperti Damien, ia juga mengendalikan 
dirinya dan berdiri dengan kaku di peron. Setelah 
memberikan kesaksiannya, ia pergi dan duduk di bangku, 
dekat James dan Lily. 


Harry merasakan kepalanya berputar, dia tidak tahu apa 
yang akan dilakukan Dumbledore selanjutnya. Dia 


merasakan jantungnya keluar dari dadanya lagi ketika 
Dumbledore menghadirkan saksi ketiganya. Pintu terbuka 
dan seorang gadis berambut merah masuk. Harry 
memejamkan mata dan mencoba mengambil napas 
gemetar. Apa yang dilakukan Ginny di sini? Bukankah 
mereka menyadari betapa besar risiko yang mereka ambil. 
Jika mereka diberi Vertiserum untuk memverifikasi kesaksian 
mereka, mereka akan berada dalam masalah besar. 
Kebenaran tentang bagaimana mereka telah membantu 
Harry dalam pencarian Horcrux bisa mendaratkan keempat 
remaja ke Azkaban. 


Ginny berdiri menantang, mengabaikan tatapan tajam dan 
terengah-engah dari kakaknya, Percy. Ayahnya menatapnya 
dengan terkejut, kaget, dan khawatir. la tidak peduli. Ia 
akan melakukan apa saja untuk membantu Harry. Ia 
memberi tahu Wizengamot yang terkejut bagaimana Harry 
telah menyelamatkan hidupnya dari Pelahap Maut pada hari 
serangan terjadi di Hogsmeade. 


Pada saat Ginny duduk di sebelah Damien dan Remus, 
seluruh ruangan penuh dengan bisikan bersemangat. 
Ternyata Pangeran Kegelapan tidak terlalu gelap. 


Harry kebetulan melihat Menteri. Telinganya merah dan 
Harry yakin ada uap yang keluar dari telinganya. Dia duduk, 
mengatupkan giginya dan melihat catatan di depannya, 
dengan marah. Dia tampaknya telah melupakan dua pejabat 
Wizengamot lainnya yang duduk di sebelahnya. Dia terus 
menanyai pertanyaan-pertanyaan kasar, yang sepertinya 
dijawab Dumbledore dengan mudah dan tenang. 


"Terlepas dari kebaikan tidak disengaja yang mungkin 
ditunjukkan oleh terdakwa, dia melemparkan banyak 
Kutukan Tak Termaafkan yang seharusnya adalah hukuman 


seumur hidup di Azkaban. Tidak bisa diabaikan!" kata 
Fudge, ekspresi kemenangan di wajahnya. 


Harry memandang Dumbledore, meskipun dia sendiri, dia 
penasaran bagaimana Dumbledore akan berbicara tentang 
yang ini. Harry yakin bahwa tidak ada yang akan 
memperhatikan apakah dia ada di sini atau tidak. 
Pertempuran sengit adalah antara Fudge dan Dumbledore 
sendirian. 


"Penggunaan Kutukan Tak Termaafkan adalah subjek yang 
sulit, tetapi sekali lagi, Menteri, aku harus berdebat bahwa 
satu aturan untuk semua. Jika Aurormu dapat melemparkan 
Kutukan Tak Termaafkan ilegal dan dimaafkan, maka aku 
tidak bisa melihat pembenaran atas hukuman untuk Harry 
dan seharusnya dia dimaafkan." 


Fudge berusaha berbicara, tetapi tidak ada suara datang 
darinya. la mengambil napas dalam-dalam beberapa dan 
mendesis pada Dumbledore. 


"Berani-beraninya kau menuduh Auror-ku melakykan hal 
seperti itu? Aku belum pernah mendengar kejadian seperti 
itu ketika Auror-ku melakukan kutukan ilegal!" 


"Aku meminta maaf pada Menteri, tetapi jika kau 
memberikan tiga tetes Vertiserum untuk masing-masing dan 
setiap Auror yang duduk di sini, kau akan terkejut dengan 
berapa banyak yang akan mengakui melakukan Kutukan Tak 
Termaafkab secara ilegal," Dumbledore menjawab. Ia 
menganati Auror di sekitarnya dengan tatapannya dan 
berhenti dengan sengaja pada Blake, yang tampaknya 
menggeliat di bawah tatapan keras Dumbledore. Harry 
memandangnya juga dan harus mendorong kebenciannya 
pada Blake. Dia telah dikutuk dengan kutukan Crucio tetapi 
untungnya pingsan sebelum menderita. 


"Dan bagaimanapun juga ..." Dumbledore melanjutkan. 


".. kau akan melihat dalam file pribadi Mr Potter bahwa dia 
tidak pernah menggunakan Kutukan Tak Termaafkan pada 
Auror dalam duel apa pun. Kutukan pembunuhan yang dia 
gunakan, seperti sudah kujelaskan, adalah untuk Pelahap 
Maut yang dia bunuh." 


Harry memandang langsung ke Sirius. Dia telah 
menggunakan kutukan Crucio pada Sirius. Dumbledore 
berbohong untuk menyelamatkan Harry atau dia belum 
diberi tahu oleh Sirius. Ayah baptisnya memandangi Harry 
dengan emosi mendalam yang bersinar di matanya. Sirius 
tetap diam tentang apa yang terjadi padanya. la dirawat di 
rumah sakit karena kakinya patah, tapi itu saja. la tidak 
pernah mengatakan kepada siapa pun bahwa ia dikutuk 
dengan kutukan Crucio. Hanya Damien yang tahu apa yang 
terjadi antara Harry dan Sirius hari itu. Harry harus 
memalingkan muka ketika rasa bersalah memegangnya 
sekali lagi. 


"jadi, apa yang ingin kau sarankan, Dumbledore?" Mrs 
Bones bertanya dengan suaranya yang nyaring. 


"Mr Potter di sini, sebenarnya bukan pengikut Kau-Tahu- 
Siapa? Bahwa dia sebenarnya adalah seseorang yang 
mencoba membantu orang lain ketika dia dikenal sebagai 
Pangeran Kegelapan?" ia selesai dengan ekspresi bingung di 
wajahnya yang lebar. 


"Aku hanya berusaha mengungkap kebenaran tindakan Mr 
Potters. Kau bisa menafsirkannya sesukamu," Dumbledore 
menjawab, binar muncul di mata. 


Harry harus menggigit lidahnya dengan keras agar dia tidak 
berteriak pada Dumbledore. la melukis Harry seola ia adalah 
mata-mata yang menyamar sebagai penyelamat dunia sihir! 


Harry telah membantu orang-orang ini hanya karena mereka 
tidak bersalah. Hanya itu yang dipikirkannya. Dia tidak ingin 
menjadi penyelamat dunia! 


Fudge mendongak dari perkamennya dan menatap 
Dumbledore, seulas senyum aneh menutupi wajahnya, 
membuat Harry mundur di kursinya. 


"Oke, Dumbledore. Kau telah mengadakan pertunjukan 
yang bagus. Kau telah mencoba untuk memutarbalikkan 
semua yang telah dilakukan bocah ini untuk membuatnya 
terlihat baik. Tetapi bahkan kau tidak dapat menjelaskan 
kejahatan ini. Lima belas korban adalah Pelahap Maut, aku 
akui aku tidak bisa menghukum Mr Potter atas kematian 
mereka karena kita semua ingin mereka mati, aku akan 
memberimu itu. Tapi jelaskan dua korban lainnya. 
Penyiksaan dan pembunuhan yang mengerikan atas Frank 
dan Alice Longbottom!" 


Harry merasakan perutnya bengkok. Dia tahu ini akan 
datang tetapi dia masih belum bisa mempersiapkan dirinya. 


"Frank dan Alice bukan Pelahap Maut! Mereka adalah orang- 
orang baik yang disiksa dan dibunuh secara brutal di rumah 
mereka oleh bocah ini! Jika tidak ada yang lain, kupikir 
kejahatan ini cukup untuk mengangantarnya mendapatkan 
Ciuman," Fudge selesau. Ada kegemparan saat banyak 
Auror bersorak atas kata-kata Menteri. 


Mau tak mau Harry memandangi Neville yang menatap 
Harry dengan kebencian yang begitu murni sehingga Harry 
berharap dia bisa menghilang. Pikiran Harry panik. Dia 
punya dua pilihan di sini. Jika dia mengatakan yang 
sebenarnya tentang Frank dan Alice, dia bisa 
menyelamatkan dirinya dari ciuman. Dia mungkin masih 
akan mendapatkan hukuman seumur hidup tetapi dia akan 


diselamatkan dari ciuman. Pilihan lain adalah tetap diam 
dan tidak memberi tahu mereka apa pun. 


Harry berpikir keras tentang apa yang akan dia katakan 
untuk menjelaskan mengapa dia tidak membunuh 
Longbottoms. Bagaimana dia membuktikannya? Mereka 
tidak akan pernah percaya pada ingatannya. Mereka ingin 
bukti dan Harry tidak bisa memberikan itu kepada mereka, 
dia tidak tahu di mana Frank dan Alice berada. Hanya di 
Amerika itulah yang dia tahu. Hal lain adalah bahwa Harry 
masih merasakan kebutuhan luar biasa untuk melindungi 
mereka. Harry bisa melihat mata-mata Voldemort duduk di 
bangku belakang, mengawasinya dengan cermat. Mereka 
akan bergegas kembali untuk memberi tahunya. Kemudian 
Voldemort akan melacak dan membunuh Longbottoms. 
Harry memikirkan Nigel. Anak itu belum genap dua tahun! 
Tidak, Harry tidak bisa melakukan itu. Dia tidak akan 
bertanggung jawab atas kematian seorang anak, terutama 
Nigel. Dia harus tutup mulut. Dia akan pergi ke Azkaban. 
Mungkin lebih baik dia mendapatkan ciuman itu. Dengan 
begitu Voldemort tidak akan pernah bisa menemuinya lagi. 


"Aku mengerti beratnya tuduhan ini, tetapi aku juga ingin 
menunjukkan bahwa sampai hari ini, kematian Longbottoms 
masih menjadi misteri. Aku ingin mempertanyakan satu- 
satunya orang yang dapat memberikan jawaban, Mr Harry 
Potter," Dumbledore memandang Harry yang pada 
gilirannya menatapnya dengan ekspresi terkejut. 


"Kami tidak membutuhkan jawaban! Kami hanya ingin 
mengetahui bahwa dia membunuh mereka. Kurasa ki tidak 
perlu perincian," Fudge balas dengan cepat. 


"Aku pikir rinciannya sangat penting. Frank dan Alice adalah 
bagian dari komunitas kita. Aku pikir kota memiliki hak 


untuk mengetahui bagaimana mereka mati," Dumbledore 
menjawab. 


Dengan enggan, Fudge melambaikan tangannya untuk 
memberi isyarat bahwa ia bisa menanyai Harry. Dumbledore 
menoleh untuk memandang Harry, mata birunya menatap 
mata Harry yang zamrud. Harry berusaha agar jantungnya 
berhenti berdebar kencang. 


"Mr Potter. Apakah kau ingin berbagi peristiwa yang terjadi 
dengan Frank dan Alice Longbottom pada malam ketika kau 
dan beberapa Pelahap Maut lainnya menyerang rumah 
mereka?" ia bertanya. 


Harry memandang Dumbledore dengan cermat sebelum 
menjawab. 


"Tidak," jawabnya sederhana. 


Dumbledore tidak terlihat terpengaruh oleh jawaban Harry 
yang tiba-tiba. 


"Mr Potter, kau bisa memberikan jawabannya sendiri atau 
kami harus memberimu Vertiserum," Julian berbicara dari 
belakang Dumbledore. 


Harry mengabaikannya. Dia sudah menerima nasibnya. Dia 
pergi ke Azkaban. Dia akan mendapatkan ciuman itu. Apa 
gunanya semua ini? Harry memutuskan dia sudah lelah 
dengan permainan ini. 


"Mr Potter, malam ketika kau pergi ke kediaman 
Longbottoms. Niat apa yang kau tuju?" Dumbledore 
bertanya. 


Harry memandangi penyihir tua itu, benci mengisinya dari 
dalam. 


"Untuk membunuh mereka," Harry menjawab tanpa emosi. 


Dia menangkap raut wajah ayahnya dan berusaha 
mengabaikan rasa sakit yang dia lihat. 


"Yang mana yang kau bunuh dulu?" 


Pertanyaan itu menyentak Harry, Dia tersentak pada 
pertanyaan itu, reaksi yang bergema di sekelilingnya ketika 
penyihir menatap Dumbledore dengan kaget. Apa yang 
ingin ditanyakan? 


"Apa?" tanya Harry tertegun. 


"Aku bertanya, yang mana yang kau bunuh dulu?" 
Dumbledore bertanya lagi. 


"Aku benar-benar tidak berpikir pertanyaan semacam ini 
pantas. Ada anggota keluarga Longbottoms yang duduk di 
sini!" Fudge berteriak ketika ia menunjuk ke arah Neville. 


"Aku jamin, Pak Menteri, pertanyaannya sangat tepat. Mr 
Potter tolong jawab pertanyaanku," Dumbledore bertanya 
dengan tegas kali ini. 


"Aku ... aku, mm ..." Harry tidak tahu harus berkata apa. 
Pikirannya yang mati rasa mencoba dengan panik untuk 
memutuskan. 


"Itu bukan pertanyaan yang sulit, Mr Potter. Yang mana yang 
kau bunuh lebih dulu? Apakah itu Frank atau Alice?" 
Dumbledore bertanya, mengangkat suaranya untuk pertama 
kalinya selama persidangan. 


Harry memandang Dumbledore, mencoba mencari tahu 
mengapa ia mengajukan pertanyaan seperti itu. Ketika dia 
melihat Dumbledore hendak membuka mulut untuk 


bertanya lagi, Harry hanya mengatakan hal pertama yang 
terlintas di benaknya. 


"ALICE! Aku ... aku membunuh Alice," kata Harry, berusaha 
agar tangannya berhenti gemetar. Dia tahu bahwa jika dia 
tidak mendeteksi kehadiran Nigel, Alice akan menjadi yang 
pertama dibunuh. 


"Alice Longbottom. Kau membunuh Alice Longbottom dan 
lalu apa yang kau lakukan? Kau membunuh Frank 
Longbottom setelah kau membunuh istrinya di depan 
matanya. Kau membunuh keduanya dengan kutukan 
pembunuhan?" Dumbledore membenarkan. 


Harry merasa lemah dan hanya ingin semua ini berakhir. 
"Ya," jawabnya dengan lelah. 


Dumbledore berdiri setinggi-tingginya. la terus menatap 
Harry ketika ia mengangkat tongkatnya dan menyulap file 
lain. la membukanya dan mulai membaca keras-keras. 


"Ketika kami muncul di tempat kejadian, pemandangan 
mengerikan menyambut kami. Kami bisa melihat rumah 
Longbottom dilalap api yang tidak akan bereaksi terhadap 
mantra pemadam. Kami tahu bahwa Frank Longbottom dan 
istrinya, Alice Longbottom masih di dalam karena kita bisa 
mendengar jeritan kesedihan yang datang dari dalam. " 


Dumbledore berhenti membaca dan memandang Harry lagi. 
Harry merasa jantungnya melewatkan beberapa detakan. 
Dia menatap Dumbledore. "Dia menipuku!" dia berpikir. 
Seluruh tubuhnya basah oleh keringat dingin ketika dia 
menyadari bahwa Dumbledore tahu kebenaran tentang 
Longbottom, bahwa Harry belum membunuh mereka. 


"Ini adalah kutipan dari laporan saksi mata dari Auror, ketika 
mereka sampai di rumah Longbottom malam itu," Film lain 
dan laporan itu juga ada di depan Menteri. 


Namun Fudge sepenuhnya mengabaikan laporan itu. Ia 
terlalu sibuk menatap Harry. Setiap mata sekarang tertuju 
pada remaja berambut hitam itu ketika dia duduk, dirantai 
ke kursi, gemetar karena gugup. 


"Apakah kau mau menjelaskan bagaimana dua orang yang 
kau bunuh menggunakan kutukan pembunuhan masih bisa 
menjerit berjam-jam kemudian?" Dumbledore bertanya 
ketika ia mendekat ke arah Harry. 


Harry menggigit bibir bawahnya, dalam upaya 
menenangkan dirinya. Dia mengalihkan mata zamrudnya ke 
arah Dumbledore. Api yang hadir di mata itu telah 
digantikan dengan permohonan putus asa. 


"Tolong, jangan lakukan ini," Harry berbisik kepada 
Dumbledore. Semua upaya Harry untuk menjaga 
Longbottom untuk tetap aman akan hancur jika Dumbledore 
mengungkapkan kebenaran. 


"Aku harus, Harry," Dumbledore balas berbisik. 


"Apakah seseorang akan menjelaskan apa yang sedang 
terjadi? Apa yang terjadi dengan Longbottom?" Fudge 
bertanya dengan emosinya yabg naik lagi. 


Dumbledore berdiri dan memandang Harry, tetapi remaja 
berambut hitam itu hanya menggelengkan kepalanya dan 
menggantung kepalanya. Dia tidak akan memberi tahu 
mereka apa pun. 


"Aku ingin menghadirkan saksi terakhirku. Satu-satunya 
yang bisa menjelaskan ini kepadamu," Dumbledore berkata, 


ia memanggil saksi terakhirnya untuk maju. 


Perlahan Harry memandangi pintu ketika pintu itu terbuka, 
berdoa dengan sungguh-sungguh agar bukan yang dia 
takuti. Dia mengeluarkan isak tertahan ketika Frank dan 
Alice berjalan melewati pintu ke ruang sidang. 


Seluruh ruang sidang sunyi. Mereka semua menatap tajam 
pada dua orang yang dianggap sudah mati selama tiga 
tahun terakhir, berdiri di depan mereka, mengenakan 
ekspresi bingung. 


"tu ... tidak mungkin!" Fudge berseru tiba-tiba. Dia 
menunjuk kedua orang dan mulai meneriakkan instruksi 
kepada Auror untuk menangkap mereka. 


"Oh, tenang, Menteri! Ini benar-benar kami. Jangan terlalu 
paranoid," teriak Frank, mengejutkan Menteri agar duduk 
kembali. 


Bahkan James, Sirius dan Remus menatap tajam pada 
mereka. Mereka tahu bahwa Frank dan Alice masih hidup 
tetapi tidak mengharapkan mereka masuk ke pengadilan. 
Mereka seharusnya di luar negeri. Itulah yang dikatakan 
Dumbledore kepada mereka. 


Namun, reaksi mereka tidak seberapa dibandingkan dengan 
reaksi Neville. Anak laki-laki yang terkejut itu duduk 
memandangi orang tuanya yang seharusnya sudah mati 
dalam keheningan. Mata cokelatnya menatap wajah ibunya 
sejenak sebelum menuju ayahnya. Mereka menatapnya dan 
tersenyum sedih. 


Harry memalingkan muka dari mereka, mata terpejam, 
berharap semua ini adalah mimpi yang mengerikan. 
Longbottom telah menempatkan diri mereka dan Nigel 


dalam bahaya yang mengerikan. Mereka akan diburu oleh 
Voldemort selamanya sekarang. 


Ruang sidang hening setelah Frank dan Alice diberi 
Vertiserum untuk mengkonfirmasi identitas mereka yang 
sebenarnya. Mereka berdiri di peron, memandang Fudge 
ketika mereka menceritakan kembali kisah tentang 
bagaimana mereka berhasil lolos dari kematian. Alice 
melihat ke arah bocah yang tampak kalah itu, duduk 
dengan rantai sebelum menjelaskan bahwa kehamilannya 
yang menyelamatkan mereka. Bahwa Harry tidak bisa 
menyakitinya atau Frank karena ada kehidupan yang tidak 
bersalah bergantung pada mereka. 


Pengungkapan bahwa Longbottom memiliki anak lain 
berdesir melalui kerumunan yang terkejut dan segera 
bisikan dan gumamamn dimulai. Ternyata ini menjadi salah 
satu sidanh paling berkesan yang pernah diadakan. 


Frank dan Alice memberitahu semua orang di ruang sidang 
tentang kehidupan mereka sebagai muggle, bagaimana 
bocah aneh 'Alex' membantu mereka mengumpulkan uang 
di klub perkelahian, dan sering datang untuk melihat 
mereka dan berteman dengan mereka. 


Dumbledore mengambil alih dan menjelaskan bahwa 
sampai baru-baru ini, Longbottom berada di bawah mantra 
ingatan yang kuat, jadi itu sebabnya mereka tidak dapat 
kembali ke dunia sihir. Dumbledore menjelaskan bahwa ia 
melihat mereka secara kebetulan dan mengatakan yang 
sebenarnya kepada mereka. Setelah memulihkan ingatan 
mereka, mereka harus tetap bersembunyi sampai Harry 
tertangkap, jika tidak maka akan membahayakan nyawa 
mereka dan juga Harry. 


Harry mengerti bahwa surat yang dia dapat dari John dan 
Fiona adalah palsu. Mereka tidak pernah pergi ke Amerika. 
Mereka telah dibawa pergi oleh Dumbledore. Harry 
menunduk dan mengepalkan tinjunya, tidak ingin melihat 
siapa pun lagi. Dia hanya ingin semuanya berakhir. 


Namun, Dumbledore belum selesai. Frank dan Alice tetap 
berdiri di tribun, ketika Dumbledore memberi tahu 
Wizengamot yang terkejut bahwa Harry adalah alasan 
Voldemort sekarang bisa dikalahkan. Kebenaran tentang 
Horcrux yang hancur telah mencapai Kementerian tetapi 
belum dirilis ke publik. Kementerian ingin benar-benar yakin 
sebelum membuat pernyataan seperti itu. 


Dumbledore tidak perlu melawan ini karena komentar 
Hermione tentang Harry menghancurkan Horcrux sudah 
diselidiki. Dumbledore mengangkat sebuah file besar yang 
berisi konfirmasi bahwa enam benda yang dicuri telah 
dihancurkan karena esensi magis yang tidak dapat 
dideteksi. Harry mendengarkan dengan kaku ketika 
Dumbledore menunjukkan ingatan lain tentang Harry 
menghancurkan liontin Slytherin. Harry bahkan tidak 
melihat ingatannya, tetapi mendengar suaranya sendiri 
ketika berteriak, 'Katakan padanya! Aku bukan bonekanya 
lagi!" 


Dia mendengar napas tajam dan napas terengah-engah 
ketika semua orang melihat mata Harry menjadi hitam dan 
liontinnya hancur berkeping-keping. 


Dumbledore berdiri di tengah lantai, menyapu ruangan 
dengan mata birunya. 


"Aku telah menunjukkan kepada lalian setiap bukti yang 
aku miliki, untuk menunjukkan kepada kalian kebenaran 
tentang anak lelaki yang duduk di hadapan kalian ini. Ya, 


dia melakukan pembunuhan, ya dia tinggal bersama 
Voldemort selama lima belas tahun terakhir. Tetapi pada 
saat yang sama, bocah ini telah menyelamatkan banyak 
nyawa. Dia pergi melawan orang-orang yang membawanya 
untuk membantu orang yang tidak bersalah. Dia 
mempertaruhkan nyawanya sendiri berkali-kali untuk 
membantu orang yang tidak bersalah. Beberapa orang yang 
duduk di ruangan ini tidak akan berada di sini jika bukan 
karena dia," la menatap Frank dan Alice dengan tajam 
sebelum memandang Ginny, Damien, dan Poppy Pomfrey. 


"Aku juga mencoba mengungkap perjuangan baru-baru ini 
yang telah dilalui bocah ini. Dia telah menghancurkan 
banyak Horcrux yang membuat Voldemort tak terkalahkan. 
Kementerian punya satu Horcrux yang dihancurkan tetapi 
Harry menghancurkan sisanya." Harry  menjentikkan 
kepalanya ke atas. Horcrux apa yang telah dihancurkan 
Kementerian? 


Dengan tersentak, Harry menyadari bahwa Dumbledore 
mengacu pada cincin keluarga Black yang dimiliki Bella. 
Dumbledore mungkin tidak memberi tahu siapa pun bahwa 
itu hilang. Sirius mungkin tidak memberi tahu siapa pun 
bahwa Harry telah membantu Bella, jadi itu sebabnya 
tuduhan itu tidak disebutkan. Dumbledore mungkin tahu 
bahwa Harry datang ke Kementerian untuk mendapatkan 
Bella dan Horcrux. Dia telah berbohong kepada Kementerian 
dengan mengatakan bahwa dia telah menghancurkan cincin 
itu untuk menyelamatkan Harry. 


"Jika hari ini, Voldemort kalah, itu hanya karena Mr Harry 
Potter. Perang ini sekarang jauh dari selesai dan kedamaian 
yang akan didapat dunia sihir setelah kejatuhan Voldemort 
karena bocah ini." 


Harry harus mengatupkan giginya lagi agarvtidak 
mengatakan apapun. Dia bukan penyelamat dunia sihir! Dia 
tidak melakukan ini untuk menyelamatkan siapa pun. Dia 
melakukan ini untuk membalas dendam pada Voldemort! 


"Aku menyerahkan keputusan padamu," Dumbledore selesai 
dan pergi untuk berdiri di sebelah Frank dan Alice. 


Selama beberapa menit pertama ada keheningan. Tiga 
orang yang duduk di barisan depan tampak tenggelam 
dalam percakapan. Harry dengan letih mendongak, siap 
menerima hukuman seumur hidup di Azkaban. Dumbledore 
telah menyelamatkannya dari ciuman yang Harry tahu, tapi 
dia masih akan menghabiskan sisa hidup ini di Azkaban. 


Akhirnya, ketiga pejabat itu menghadap Harry. Wajah Fudge 
tampak sangat merah. la berbicara dengan suara keras. 


"Semua yang mendukung hukuman seumur hidup di 
Azkaban untuk terdakwa." 


Fudge mengangkat tangannya dan melihat sekeliling ruang 
sidang. Ada banyak tangan di udara. Harry memperhatikan 
tangan Blake terangkat. Namun, Mrs Bones dan Julian Reid 
tidak mengangkat tangan meteka. Mereka duduk diam 
ketika Fudge menghitung tangan untuk mengirim Harry ke 
Azkaban. 


"Semua yang ingin membersihkan Nr Potter dari semua 
tuduhan," kata Mrs Bones. Tangannya bersama tangan Julian 
terangkat ke udara. 


Jantung Harry sepertinya berhenti ketika dia mengamati 
tangan yang terangkat. Orang tuanya, Damien, Ginny, ayah 
baptisnya dan Remus jelas-jelas telah menembakkan tangan 
mereka ke udara, tetapi tampaknya mayoritas Auror juga 


mengangkat tangan mereka. Harry memperhatikan bahwa 
Neville tidak mengangkat tangannya atas pengumuman itu. 


Fudge melihat sekeliling dengan ketakutan. la tidak 
mengatakan apa-apa karena jumlahnya sedang dihitung. 
Mts Bones mengambil alih dan berdiri. 


"Mr Potter. Putusannya jelas. Lai sudah dibebaskan dari 
semua tuduhan. Lau bebas pergi," ia menambahkan dengan 
senyum kecil. 


Seketika rantai yang mengikatnya menjauh darinya. Harry 
tetap di tempatnya. Dia tidak percaya apa yang baru saja 
dia dengar. Benarkah itu? Dia bebas dari semua tuduhan! 
Dia bahkan tidak mendengar suara derap kaki. Dia duduk di 
kursinya, mengambil napas dalam-dalam untuk 
menjernihkan pikirannya yang lelah. Dia bebas! Dia tidak 
perlu lari dari siapa pun lagi. 


Harry baru menyadari apa yang terjadi ketika dia merasakan 
dua tangan yang kuat menggenggam lengannya dan dia 
ditarik dengan ganas dari kursi. Dia merasa dirinya dipeluk 
erat dan Harry tahu bahwa ayahnya yang menariknya 
dengan sangat antusias dari kursi. Dia bisa merasakan air 
mata jatuh di lehernya ketika ayahnya membisikkan kata- 
kata menghibur di telinganya. 


Harry memeluk ayahnya pertama kalinya dalam enam belas 
tahun. Dia tiba-tiba ditarik keluar dari pelukan hangat 
ayahnya dan mendapati dirinya ditarik ke pelukan ibunya. 
Untuk beberapa alasan, ini menghancurkan Harry. Dia 
melepaskan cengkeraman emosinya dan membiarkan air 
matanya jatuh ketika ibunya menangis dan memeluknya 
dan menciumnya berulang-ulang. Harry bahkan tidak bisa 
bicara, tenggorokannya penuh dengan emosi. 


Dia akhirnya dibebaskan dari pelukan ibunya dan 
menemukan seseorang memeluknya. Harry mengerang 
sedikit ketika badannya penuh memar. Damien terlalu asyik 
dengan emosinya sendiri untuk memperhatikan erangan 
Harry. 


Harry tidak tahu berapa lama dia berdiri di sana, dikelilingi 
oleh orang tua dan saudaranya. Dia memperhatikan Sirius 
dan Remus berdiri di sebelah James, tersenyum padanya, 
dengan air mata di mata mereka juga. Jelas bahwa tidak ada 
yang mengharapkan putusan ini. Entah itu ciuman atau 
hukuman seumur hidup. Tapi Dumbledore entah bagaimana 
melakukannya. Dia berhasil menyelamatkan Harry. 


Harry mencari-cari penyihir itu dan saat itulah dia 
menyadari bahwa ruang sidang kosong kecuali untuk 
mereka. Bahkan Frank dan Alice pun pergi. 


"Ayo, Harry, ayo pergi dari sini," James berkata dengan 
lembut ketika dia memeluknya. Harry menatapnya dengan 
bersyukur dan mereka semua menuju pintu. 


To be Continued- 


Pemulihan 


Ron dan Hermione berdiri di aula utama kementerian, 
hampir tak berkata-kata. Mereka telah menunggu di sini 
selama 2 jam. Mereka sampai bersama Damien dan Ginny, 
tetapi profesor Dumbledore tidak mengizinkan mereka 
untuk datang ke pengadilan. Mereka menolak untuk pulang 
sampai mereka tahu apa yang akan menimpa Harry. Jadi 
mereka menunggu di ruang tunggu utama. Mereka tetap 
memandang kepada tatapan tajam para Auror. Ron 
memasang wajah masam terhadap mereka sementara 
Hermione mencoba untuk tidak bersikap kasar. 


"Berapa lama lagi menurutmu kira-kira?" Ron bertanya 
diam-diam 


"Tidak tahu," jawab Hermione 


Keduanya merasa buruk karena tidak menolong Harry. 
Mereka mengakui segalanya kepada Profesor Dumbledore, 
bahwa mereka telah menolong Harry menghancurkan 
semua Horcuxs. Mereka telah diberitahu bahwa mereka 
tidak dapat bersaksi di hadapan Wizengamot karena 
penyingkapan ini dapat menimbulkan lebih banyak 
masalah. 


Ron terlalu khawatir untuk berdiri diam dan tetap mondar- 
mandir. Hermione menahan dirinya untuk berkata apapun 
kepadanya. Akhirnya ia melihat barisan orang-orang yang 
mendekati aula, berjalan ke pintu keluar. Kedua remaja itu 
melangkah ke depan untuk melihat apakah mereka 


menemukan seseorang yang akan memberitahukan mereka 
tentang apa yang terjadi di dalam pengadilan. 


Mereka melihat banyak wajah yang tidak dikenali. Ron dan 
Hermione berdiri dengan canggung, sambil mencoba 
menemukan Damien atau Ginny. Ron menghela nafas dan 
memegang tangan Hermione. Hermione berbalik ke arah 
Ron memandang. la merasa sangat terkejut. Neville sedang 
berjalan bersama dengan dua orang di sisinya. Kedua orang 
dewasa itu merangkul dirinya. Ron dan Hermione berusaha 
mengamati dua orang itu. Tidak salah lagi, mereka adalah 
Frank dan Alice Longbottom. Mereka membatu melihat 
keluarga Longbottom meninggalkan kementerian 


"Apa-apaan ini," Ron mulai berbicara tetapi berhenti ketika 
ia menemukan ayahnya yang sedang berjalan bersama 
Percy dan Ginny. 


Hermione dan Ron berjalan mendekati mereka. Hati 
Hermione terguncang saat menatap Ginny yang tersenyum 
lebar kepadanya. 


"Ginny! Ginny, apa yang terjadi?" Ron dan Hermione 
berseru kepadanya dengan perasaan campur aduk antara 
gembira dan gelisah. 


Ginny mulai tersenyum tetapi tidak berkata apa-apa. la 
berbalik untuk melihat seseorang yang datang di 
belakangnya. Ron dan Hermione ikut melihat lalu merasa 
lega. 


Mereka melihat Harry sedang berjalan dengan rombongan 
kecil di sekelilingnya. Harry menyuruh ayah dan ibunya 
untuk merangkul seseorang, yang serupa dengan Neville. 
Damien berjalan bersamanya, wajah lelahnya menyeringai. 
Sirius dan Remus berada pada salah satu sisi James dan Lily. 


Mereka terlihat seperti telah mengalami hal yang sangat 
buruk. 


Tanpa menunggu mereka mendekat, Ron dan Hermione 
berlari ke arah mereka. Saat itu juga Harry melihat seorang 
wanita berambut lebat datang mendekatinya. la tidak 
sempat bersiap-siap ketika Hermione menghampirinya. 
Harry sedikit menghela nafas ketika tubuhnya yang memar 
dipeluk. Hermione menarik diri dan melihatnya dengan 
malu-malu. la tidak bermaksud melakukannya tetapi 
melihat Harry keluar dengan bebas dari kementerian 
Hermione bertindak tanpa berpikir. 


"Maaf," ia berbisik kepadanya 


Harry hanya tersenyum kepadanya dengan lesu, tidak 
benar-benar menyalahkannya. la tidak tahu bahwa Harry 
sangat kelelahan sampai berusaha untuk berdiri tegak. Ron 
datang untuk berdiri di samping Hermione. la berseri-seri 
melihat Harry dan Harry berkata bahwa Ron dapat 
memeluknya. Ron hanya diam sambil tersenyum, tidak 
benar-benar tau apa yang harus dikatakan. 


"Astaga, Harry, Aku tidak dapat percaya mereka 
membebaskanmu! Itu sangat keren," ia akhirnya berbicara. 


Harry melihat mereka tetapi tidak berkata apapun. 


James merangkul Harry lagi. la dapat melihat perjuangan 
Harry. "Dia pasti sangat kelelahan," ia berkata dalam hati 
tanpa menyadari luka Harry. la tahu bahwa Harry terluka 
tetapi menurut Tonks, ia dan Moody telah memulihkannya. 


"Ayo, kita harus terus berjalan," ia berkata kepada merkea 
dengan lembut. Ron dan Hermione dengan cepat berjalan 
bersama yang lainnya. Ginny juga bergabung dengan 
mereka. 


Pikiran Harry masih belum jernih karena syok. Dia tidak 
percaya akan menjalani kehidupan normal sebagai penyihir 
biasa sekarang. la tidak harus bersembunyi dan hidup 
sebagai tahanan lagi. la memiliki kesempatan untuk 
mencari orang tuanya dan tumbuh dewasa bersama 
Damien. 


la tidak memperhatikan ke mana ia pergi dan hanya 
menyadari bahwa mereka telah mendekati pintu keluar 
ketika kesakitan luar biasa menimpanya. Lengannya 
berdenyut ketika listrik menyengat di lengan dan dada. 
Harry berteriak kesakitan dan langsung tersungkur, kakinya 
yang gemetar pun tertekuk. la mencoba menjauh dari kotak 
telepon ketika rasa sakit menyerang jantungnya. James dan 
Lily menoba menolongnya tetapi Harry menjauh dari mereka 
dan mendorong dirinya ke ambang pintu keluar. Dia 
menjauh beberapa langkah dari kotak telepon, kesakitannya 
menghilang. Harry terlalu terengah-engah untuk bersikap 
tenang dan menarik tangan gemetarnya ke dada. Dia 
mencoba menahan air mata yang keluar dari matanya. 
James dan Lily bersama sisanya bersimpuh di samping 
Harry, mereka terlihat syok dan ngeri. 


"Harry! Ya Tuhan, ada apa?" Lily bertanya dengan putus asa. 


Harry menatapnya dengan mata memerah. Dia benar-benar 
telah melupakan gelang Bartra. Dia tidak dapat berbicara 
karena nafasnya tidak beraturan. Dia mengangkat 
tangannya dengan gemetar untuk menunjukan gelang 
Bartra di sekitar pergelangannya. Awalnya, orang-orang 
dewasa itu tidak dapat mengerti apa yang Harry coba 
katakan. Lalu Sirius melihat kilatan cahaya merah, sebagian 
tersembunyi dalam perban yang menutupi pergelangannya. 
la memegang tangan gemetar Harry dan menarik perban 
sehingga gelang Bartra terlihat. 


James mendesis dengan marah melihat hal itu dan langsung 
berdiri. la tidak dapat percaya anaknya memiliki benda 
mengerikan itu lagi. Empat remaja itu menatap kilauan 
cahaya merah dengan kebingungan. Lalu Damien ingat 
pernah melihatnya pada Harry di hari ia telah 
menyelamatkan mereka dari Daywalkers. la masih tidak 
mengetahui apa itu tetapi menjadi sumber dari rasa sakit 
Harry. 


"Harry, siapa yang memakaikanmu itu?" Sirius bertanya 
dengan amarah yang hampir tak tertahankan juga. 


Harry menatap Ayahnya. Dia benar-benar merasa lelah. Dia 
hanya ingin menutup mata dan tidur. Dengan kesulitan, 
Harry membuka mulutnya untuk berbicara 


"A-Aku tidak tahu. Pada saat itu aku tidak sadar," jawabnya. 
Dia tidak tahu akibat ucapannya terhadap orang di sekiling. 


Lily menghela nafas ketika semuanya menggeram dengan 
marah. Keempat remaja itu hanya menatap Harry, tatapan 
rasa sakit pada wajah muda mereka. 


"Ayo, Harry. Bangun," kata Remus ketika ia membantu Harry 
berdiri dengan kaki gemetarnya. 


Harry beridiri dengan sempoyongan tetapi berusaha tetap 
tegak. Efek obat yang ia minum sudah habis sekarang, dan 
Harry mulai merasa rasa sakit itu membuatnya lemas. 


"Aku tidak merasa baik," dia bergumam saat Remus 
menolongnya duduk di salah satu kursi. 


"Tidak. Aku tidak berharap demikian," kata Remus saat ia 
mendudukkan anak yang kelelahan itu di kursi. 


"Aku bertaruh Moody-lah yang memakaikan itu!" Sirius 
menggeram dalam amarah. 


Damien, Ginny, Ron, dan Hermione duduk di sebelah Harry 
saat orang-orang dewasa itu pergi untuk menemukan 
Moody. Lily berada di samping Harry. la baru saja akan 
memeriksa lukanya saat ia melihat Tonks berlari mendekati 
mereka. 


Tonks melihat James, Remus, dan Sirius, lalu berlari ke arah 
mereka. 


"Syukurlah aku menemukan kalian! Aku mencoba menemui 
kalian. Kalian tidak bisa pergi. Harry memakai gelang 
Bartra," ia menjelaskan dengan cepat. 


James menghadap kepadanya dengan marah. 


"kau baru memberitahuku tentang itu sekarang! Di mana 
Moody? Bawa dia ke sini sekarang untuk melepaskan benda 
celaka itu!" 


Tonks melihat Harry sedang duduk, dengan mata tertutup. 
la sadar bahwa ia sangat terlambat. Harry telah mencoba 
pergi dan mengalami serangan. 


"Ya ampun! James, aku minta maaf. Aku ingin 
memberikanmu sedikit ruang bersama Harry. Aku berencana 
akan menemuimu sebelum kau pergi dan melepaskan 
gelang itu, tetapi aku pasti tidak melihatmu keluar dari 
ruang pengadilan. Aku akan melepasnya sekarang." 


Tonks bergerak ke arah Harry tetapi Sirius memegang 
lengannya untuk menghentikannya, ekspresi marah terlihat 
dari matanya. 


"Kau! Kau yang memakaikannya pada Harry?" la bertanya 
seakan tidak ingin percaya. 


"iya," Tonks menjawab dengan rasa bersalah. 


"Kau tidak mengerti, aku harus! Tidak ada pilihan lain," 
katanya tergesa-gesa ketika ekpsresi wajah tiga orang pria 
itu menjadi seram. 


"Kau tidak memiliki pilihan! Apa yang kau maksud?" James 
memarahinya. 


Tonks menatapnya dengan tidak enak. 


"Ketika Harry diserahkan kepada Moody, ia sangat 
kesakitan. Kami perlu memulihkannya. Kami berada dalam 
aturan ketat untuk menahannya. Jadi kami ." 


"jadi kau memutuskan untuk meletakkan benda itu padanya 
untuk menjaganya tetap tertahan," Remus menyela. 


Wajah Tonk berubah menjadi merah jambu. 


"Kami harus melepaskan rantainya tetapi para otorisasi 
tidak akan membiarkan kami! Jadi kami harus memasang 
gelang Bartra padanya, memaksanya untuk diam di dalam 
kementerian. Keduanya....kedua lengan dan kaki Harry 
patah. Kami tidak dapat memulihkannya tanpa melepaskan 
rantai yang mengikatnya. Gelang Bartra adalah satu- 
satunya yang dapat melepaskan Harry dari rantai tersebut," 
jelas Tonks. 


Ketiga pria itu menatap Tonks dengan rasa ngeri. Mereka 
berbalik dan melihat kepada Harry yang sedang berbicara 
pelan dengan empat remaja itu. 


"Lepaskan aja," kata James kepada Tonks, dengan hati yang 
tak tertahankan. 


Tonks pelan-pelan mendekati Harry dan melepaskan gelang 
gelang tersebut. Harry menatapnya sesaat tetapi tidak 
berkata apapun. Dia berdiri dan kerumunan itu dengan 
cepat meninggalkan kementerian, masih tidak tahu apa 
yang harus dikatakan. 


Arthur sedang menungggu mereka di luar. Dengan cepat Ia 
mendekati James. 


"Dumbledore meninggalkan sebuah pesan untuk kita 
semua. la ingin setiap orang berkumpul di markas. Katanya 
ini tidak akan lama, tetapi kita harus pergi. Bahkan Harry," 
kata Arthur saat ia melihat tatapan khawatir James kepada 
anaknya. 


"Tidak bisakah menunggu sampai nanti? Aku benar-benar 
perlu membawa Harry pulang," tanya James. 


"Kata Dumbledore ini tidak akan lama," kata Arthur dengan 
rasa simpati. Harry benar-benar terlihat lelah. Mungkin ini 
semua ada kaitannya dengannya. 


Dengan helaan, James berbalik untuk menemui Harry dan 
lainnya. la mengulangi permintaan Dumbledore. 


"Apakah tidak apa-apa?" ia menanyakannya langsung 
kepada Harry. la tahu bahwa Harry tidak akan mau kembali 
ke tempat itu semenjak dia dijadikan tahanan di sana 
selama waktu yang panjang. 


Namun Harry memberikan senyum kelelahan kepada 
ayahnya dan mengangguk. Harry tidak perduli ke mana 
mereka pergi. Selama mereka sampai dengan cepat dan dia 
berkesempatan untuk istirahat, dia setuju saja. 


Arthur menyerahkan kepada mereka portkey yang akan 
membawa mereka langsung ke Grimmauld Place. Harry 
menyentuh portkey itu dan merasakan tarikan yang tak 
asing di bawah pusarnya. 


Kakinya menghantam tanah beberapa detik kemudian dan 
dia hampir kehilangan keseimbangannya. James dan Remus 
menyelamatkan Harry agar tidak jatuh. James merasa 
sangat khawatir sekarang. Harry hampir tidak dapat 
membuka matanya dan tidak begitu menanggapi perkataan 
siapapun. 


James memutuskan untuk menyudahi pertemuan bodoh ini. 
Harry perlu istirahat dan James putus asa untuk membawa 
Harry pulang. la memberitahu empat remaja itu untuk 
tinggal bersama Harry dan pergi bersama para orang 
dewasa dengan cepat untuk menemui Dumbledore 


Harry duduk di sofa dan merasakan sedikit kelegaan dari 
sakit punggungnya Bahkan rambut pada kulitnya terasa 
sakit. Dia duduk bersandar dan menutup matanya lagi. Dia 
mengira-ngira apakah dia dapat tertidur sementara duduk. 
Empat lainnya masih berbicara kepada tetapi Harry tidak 
memiliki tenaga untuk menjawab. Dia merasa demam mulai 
menyerangnya. Dia hanya membuka matanya saat tangan 
menyentuh dahinya yang sangat panas. Dia menunggu 
untuk mendengar Ginny atau Hermione. Namun sebaliknya 
ia melihat wajah khawatir Poppy di depan matanya. 


Harry tersenyum kepadanya saat ia dengan lembut 
membangunkan Harry. 


"Ayo," bisiknya kepadanya dan membawa Harry keluar dari 
ruangan. Empat remaja itu menanyakan mereka apa yang 
sedang terjadi, tetapi Poppy memberitahu mereka untuk 
tetap berada di tempat mereka. 


Harry dibawa ke ruangan lain dan segera setelah dia 
berbaring, Poppy memberikannya bebera botol ramuan. 
Harry meminumnya tanpa bertanya tentang apapun. Dia 
tidak meragukan apa yang Poppy berikan kepadanya. 
Segera Harry merasa rasa sakitnya hilang dan membuatnya 
tidur dengan nyaman. Dia menutup mata dan tak 
menghiraukan ketika Poppy mulai memulihkannya. 


James dan Lily duduk bersama anggota perkumpulan 
lainnya. Setiap anggota perkumpulan itu tidak hadir 
sebenarnya, hanya ada keluarga Wesley, keluarga Potter, 
Remus, Sirius, Moody, dan Tonks. Herannya, keluarga 
Longbottom hadir juga walaupun Neville tidak bersama 
dengan mereka. Kelihatannya Neville masih syok dengan 
segalanya yang terjadi dan mengunci diri di kamar pribadi 
lantai atas, tidak ingin berbicara kepada siapapun. James 
ingin datang mendekat dan menyapa dengan baik, tetapi 
Dumbledore berdeham membuatnya diam di kursi 


"Terima kasih semuanya telah datang ke pertemuan ini. Aku 
tahu kebanyakan dari kita mengalami hari yang melelahkan 
jadi aku berjanji tidak akan menahan kalian sangat lama. 
Alasanku meminta kalian semua datang ke sini hari ini 
adalah untuk memberitahu kalian bahwa setelah sidang hari 
ini, setiap orang harus lebih waspada. Kalian tidak akan 
hanya melihat Voldemort dan Pelahap Maut-nya yang 
mencoba menemukan kalian, tetapi juga banyak anggota 
penyihir dunia boleh jadi menunjukkan kekecewaan mereka 
atas putusan sidang yang ditetapkan." Dumbledore 
langsung menatap James dan Lily. Kedua orang tua itu 
sudah tahu. Tidak setiap orang senang jika Harry terbebas 
dari semua tuntutan. 


"Keselamatan Harry sepenuhnya sepenting keselamatan 
keluarga Longbottom. Oleh karena itu, ada sebuah regu 
yang dikirim ke rumah kalian untuk menyihir pelindung 


tambahan. Aku juga telah meminta agar pelindung 
ditempatkan dalam lubang semenjak teman kalian 
berteman dengan Harry, ia kemungkinan menjadi target. 
Tonks dan Moody akan menjadi anggota perkumpulan selain 
dari diriku yang diizinkan mengunjungi rumah kalian. 
Tentunya termasuk Remus dan Sirius. Aku tidak ingin 
siapapun pulang sekarang, itulah mengapa aku meminta 
kalian datang hari ini. Dalam beberapa jam, pelindung akan 
lenyap kemudian kalian semua bebas pergi. Aku percaya 
kalian sudah tahu seberapa berbahayanya waktu di depan 
kita. Voldemort akan mencoba apapapun yang dia bisa 
untuk menemukan Harry. Terutama setelah kebenaran 
tentang Frank dan Alice tersebar. Aku akan menasihati 
kalian, James dan Lily, untuk menjaga Harry di Godric's 
Hollow sepanjang waktu. Harry tidak akan senang, tetapi 
keselamatannya lebih penting sekarang ini," Dumbledore 
memberitahu orang tuanya. 


James memikirkan tentang reaksi Harry jika dibertahu 
bahwa ia harus diam di dalam sepanjang waktu. "Ya. Itu 
akan mencerahkan harinya," pikirnya dengan sarkas. James 
setuju dengan Dumbledore, tetapi ia akan membuat Harry 
sedih. Jika Harry ingin keluar, dia bisa keluar. Dia hanya 
harus bersama dengan penjaga untuk menemaninya. 


"Tolong buat diri kalian nyaman dan aku akan memberitahu 
kaliam ketika pelindungnya lenyap, terima kasih," setelah 
itu ia duduk. 


James langsung mendekat ke sisinya. 


"Dumbledore, aku hanya ingin berkata... aku bahkan tidak 
tahu bagaimana berterima kasih kepadamu. Harry tidak 
akan pernah bertahan dalam sidang jika bukan karenamu. 
Terima kasih!" 


Dumbledore tersenyum kepadanya dan meyakinkannya 
dengan tepukan. 


"Harry menolong dirinya sendiri. Jika dia tidak menolong 
orang yang tak bersalah itu, tidak ada yang dapat aku 
lakukan untuk menolongnya." 


James tersenyum kepadanya. la berbalik dan melihat Lily 
yang sedang berpelukan dan berbicara kepada Alice. Frank 
menatap mata James dan melangkah mendekatinya. Tiba- 
tiba pintu didobrak dan Damien, Ron, Hermione dan Ginny 
datang berlari ke dalam, wajah mereka terlihat panik. 


"Dad! Dad! Harry diserang kesakitan lainnya! Kau harus 
menolongnya!" Damien berteriak, air matanya bersinar di 
matanya. 


James bergegas keluar, diikuti oleh orang-orang di dalam 
ruangan. Segera setelah ia keluar, ia mendengar Harry 
kesakitan sampai menangis. la berlari menuju suara itu, 
dengan jantung yang berdetak tak beraturan. 


la mendobrak melewati pintu dan melihat Harry memukul 
diri sendiri di tempat tidur, dengan Poppy yang mencoba 
menolong sambil menangis. James segera mendekat di 
sisinya. la merasakan Lily berlari menuju tempat tidur. 
Kedua orang tua itu mencoba menenangkan Harry 
sementara Poppy mencoba menuang ramuan lainnya ke 
dalam tenggorokan anak itu. Sisa dari perkumpulan itu 
berdiri dengan canggung. Damien, Ginny, dan Hermione 
menangis. Ron tidak menjauh. Moody, Tonks, Frank, Alice, 
Molly, dan Arthur meninggalkan ruangan dengan cepat. 
Tidak adil jika orang asing melihatnya dalam kesakitan luar 
biasa. Remus dan Sirius juga mengantar empat remaja itu 
keluar, tidak ingin melihat Harry dalam kesakitan luar biasa. 


Dumbledore berdiri di dekat pintu. Wajah muram terlihat 
darinya. Kelip dalam mata birunya menghilang sepenuhnya. 


Harry tidak sadar akan orang tuanya yang mendekatinya, 
mencoba menenangkannya. Dia tidak dapat mendengar 
mereka. Semua yang dia tahu adalah kepalanya akan 
meledak. Kesakitan itu menyerang dirinya seperti api. 
Dengan samar-samar ia berpikir jika ada rasa panas pada 
dahinya. Dia tidak sadar akan kesengasarannya setelah 
menyakiti diri sendiri. Kekejangan mengguncang tubuhnya 
dan punggungnya melengkung setiap kekejangan 
menyerangnya. 


Satu tangannya memegang dahinya dan tidak membiarkan 
siapa pun menariknya. Dia bisa merasakan tangan 
menahannya dan dia menangis kesakitan. 


"Tidak, lepaskan! Biarkan aku pergi! Berhenti!" dia berteriak 
sambil menangis. James memandang Harry dengan air mata. 
Jika mereka membiarkannya pergi, dia akan melukai dirinya 
sendiri karena dia meronta-ronta liar. 


Poppy mencoba menuangkan ramuan lagi ke dalam 
tubuhnya, tetapi Harry tersedak ketika dia tidak bisa 
menelan karena teriakannya. 


"Apa yang terjadi?" teriak Lily dalam tangisnya 


"Aku tidak tahu! Dia tidak pernah bereaksi seperti itu. Itu 
pasti salah satu serangan terkuat yang pernah dia alami!" 
Poppy berteriak balik berusaha dengan panik untuk 
membantu Harry. 


James menyaksikan dengan ngeri ketika tetesan darah 
mulai merembes melalui jari-jari Harry. Dia menarik tangan 
Harry dari dahinya dan melihat bahwa bekas luka di dahinya 


pecah. Ada darah mengalir di wajahnya seolah-olah lukanya 
baru. 


"Dumbledore!" Lily berteriak ketika ia melihat luka lama 
berdarah. 


Seketika itu juga Dumbledore ada di sisinya. la melihat 
bekas luka yang berdarah dan untuk pertama kalinya ia 
tampak bingung. la tidak tahu apa yang harus dilakukan 
atau apa yang akan membantunya. 


"Tidak ada yang bisa kita lakukan, kita harus menunggu 
sampai selesai," katanya pasrah. 


Harry menjerit kesakitan lagi ketika bekas lukanya 
berdenyut menyakitkan lagi dan dia menarik tangannya 
dari James dan menjepitnya lagi di atas kepalanya. Dia ingin 
menghentikannya. Dia akan melakukan apa saja untuk 
menghentikan rasa sakitnya. Dia benar-benar berpikir dia 
tidak bisa tahan lagi. 


James berteriak ketika dia melihat darah segar keluar dari 
hidung Harry. 


"Seseorang, tolong lakukan sesuatu, tolong hentikan ini!" 
teriak Lily ketika memandang putranya, berdarah kesakitan. 


Seolah-olah seseorang mendengar ibu yang sedih karena 
jeritan Harry langsung berhenti dan berbalik menjadi 
erangan. Dia berhenti meronta-ronta dan napasnya juga 
melambat. Sakitnya sudah berakhir. James melepaskan 
tangan Harry yang lainnya dan melihat Harry berusaha 
menahan erangannya. Dia belum bangun. Matanya masih 
tertutup rapat dan dia menurunkan tangannya dari dahinya. 
Lily menarik putranya ke dalam pelukannya dan 
memeluknya saat ia menangis. la mencium rambutnya dan 
tidak peduli bahwa darah Harry menutupi pakaiannya. 


Poppy memberinya sehelai kain dan dia mulai menyeka 
darah dari wajah Harry. James menatap dengan hati yang 
hancur. Tidak ada orang tua yang melihat anak mereka 
berlumuran darah dan sangat kesakitan. la mengutuk 
Voldemort karena dialah yang bertanggung jawab. Dia tahu 
bahwa Voldemort akan menyakiti Harry seperti ini lagi dan 
lagi, sampai seseorang akhirnya membunuh bajingan tak 
berperasaan itu. 


Dumbledore keluar dari ruangan sehingga hanya James, Lily, 
dan Poppy yang ditinggalkan bersama Harry yang sekarang 
tak sadarkan diri. 


Dumbledore duduk bersama semua orang dengan tenang, 
tenggelam dalam pikirannya. Keempat remaja itu 
berkerumun di sebelah Molly ketika ia menyuruh mereka 
semua minum cokelat panas untuk menenangkan diri. 
Suasana telah berubah total. Alih-alih menjadi gembira, 
semua orang duduk dalam kecemasan. Sebagian besar 
bahkan tidak tahu apa yang salah dengan Harry. 


"Dumbledore, apa ... apa yang terjadi pada Harry?" Alice 
bertanya dengan suara kecil. 


Dumbledore menoleh untuk menatapnya, ekspresi sedih di 
wajahnya. 


"Harry dikutuk dengan bekas luka oleh Voldemort. Bekas 
luka ini berbentuk petir di dahinya yang berkaitan langsung 
dengan Voldemort. Ketika Voldemort merasakan emosi yang 
sangat kuat, apakah itu kebahagiaan atau kemarahan yang 
ekstrem bisa menyebabkan rasa sakit yang luar biasa bagi 
Harry, Aku berasumsi bahwa serangan yang baru saja 
diderita Harry adalah karena Voldemort menemukan 
kebenaran tentang kau dan Frank. Dia mungkin merasa 
dikhianati oleh Harry, maka rasa sakit yang dirasakan Harry 


hari ini lebih kuat daripada apa pun di masa lalu," 
Dumbledore selesai. 


Ekspresi rasa bersalah muncul di wajah Frank dan Alice. 
Yang lain mendengarkan penjelasan Dumbledore juga dan 
merasa tersentuh pada Harry. 


"Kasihan sayang," gumam Molly sambil membawa keempat 
gelas kosong itu. 


Keempat remaja itu duduk diam. Mereka begitu yakin bahwa 
Harry akan memiliki kehidupan normal sekarang setelah dia 
bebas. Itu adalah pengingat yang kejam kepada mereka 
bahwa Harry tidak akan pernah bebas sampai Voldemort 
masih ada. 


James dan Lily menolak untuk meninggalkan Harry. Poppy 
berusaha keras agar mereka pergi agar dia bisa 
menyelesaikan penyembuhan Harry. Poppy tidak ingin 
orangtuanya melihat betapa parahnya cedera putra mereka. 
Sudah cukup bagi mereka untuk melihatnya menderita 
serangan mengerikan itu. Mereka tidak perlu lagi patah hati. 


Setelah beberapa menit berdebat, Poppy menyerah. Ia 
benar-benar harus melanjutkan penyembuhan Harry. 


Dia menatap James dan Lily dengan pandangan tegas 
sebelum dengan lembut membalikkan Harry ke sisinya. 
James membantunya mengangkat Harry ke tempat tidur. 
Begitu Harry tengkurap, Poppy menatap orang tuanya 
terakhir kali sebelum secara ajaib melepas baju Harry. 


James bahkan tidak mampu melihat pemandangan itu. Dia 
merasa seperti seseorang telah meninju perutnya. 
Punggung Harry mendapat banyak memar, membuatnya 
tampak seperti seluruh punggungnya memar . Ada juga 
beberapa luka kecil yang pasti berasal dari kayu yang 


menggores kulitnya ketika dia jatuh dari atap saat berduel 
dengan Neville. Bagaimana Harry bisa berjalan bahkan 
melampaui James. James berharap ia mendengarkan Poppy 
dan meninggalkan ruangan. la tahu bahwa ia tidak akan 
pernah melupakan wujud Harry ini lagi. 


Lily dengan cepat melangkah maju dan tanpa kata-kata 
mulai membantu Poppy untuk menggosok balsem 
penyembuhan ke punggung Harry. Poppy menatapnya 
tetapi tidak mengatakan apa-apa. Lily menahan dirinya 
untuk tidak menangis. la terlalu banyak menangis. Harry 
membutuhkan kesembuhan saat ini, bukan lagi air mata. 


Baik Poppy dan Lily memberikan balsem penyembuh ke 
punggung Harry, mendapat reaksi santai dari bocah yang 
sedang tidur itu. Lily tahu bahwa Harry beruntung tulang 
punggungnya tidak patah dalam insiden mengerikan itu. 


Tak lama kemudian memar bereaksi pada balsem dan 
mereka tampak berwarna cerah. Dengan lembut, James dan 
Poppy membalikkan Harry sehingga lebih banyak balsem 
dapat diberikan ke tubuh Harry yang memar. Lily terlalu 
sibuk membantu Poppy dan tidak melihat James menjadi 
kaku di sebelahnya. Dia mendengar Poppy bertanya kepada 
James apakah ia baik-baik saja dan menoleh untuk melihat 
dia menatap wajah Harry dengan marah. Benar-benar 
bingung oleh reaksinya, ia memandang wajah Harry juga. 


"ames, apa yang kau ..." Lily terhenti ketika ia melihat 
James perlahan-lahan meraih leher Harry. Lily melihat jari- 
jari James menyentuh leher Harry dan menyadari dengan 
sentakan yang memuakkan bahwa ada lebih banyak memar, 
dalam bentuk jari, di sekitar leher Harry. Jari-jari James 
gemetar ketika ia dengan lembut menyentuh memar di 
tenggorokan putranya. 


Lily merasakan kakinya gemetar di bawahnya. la duduk di 
tempat tidur di sebelah putranya dan melawan gelombang 
emosi dalam dirinya. Bagaimana seseorang bisa melakukan 
itu pada Harry? Pikiran bahwa seseorang telah melingkarkan 
tangan mereka di leher Harry dan berusaha mencekiknya 
membuat Lily muak dengan amarah. Tiba-tiba James 
melepaskan jarinya dari Harry dan mendobrak keluar dari 
kamar. Lily tidak memanggilnya karena ia tahu bahwa James 
tidak akan berhenti. James tidak pernah tampak begitu 
geram sepanjang hidupnya. 


la melihat Poppy meraih balsem penyembuh lagi dan 
bergerak ke arah leher Harry. la menatapnya dengan sedih. 


"Dia akan baik-baik saja," ia meyakinkannya dengan 
tenang. Lily mengangguk dan bangkit untuk menyelesaikan 
penyembuhan Harry. Ya, Harry akan baik-baik saja. Tidak 
pernah lagi ia akan membiarkan siapa pun menyakiti 
putranya. Tidak akan lagi! 


James kembali ke Markas Besar beberapa jam kemudian. Dia 
masih gemetar karena marah dan menopang tangannya 
yang memar. Ternyata James menerobos masuk ke 
Kementerian dan bahkan tidak segan-segan menghajar 
Blake. Dia baru saja mengarahkan tinjunya ke Blake 
berulang kali, di bagian tubuh sebanyak mungkin. 


Butuh tiga Auror untuk melepaskan James dari Blake yang 
berdarah. James sangat marah. Dia terus membebaskan 
dirinya dari Auror yang menahannya dan melompat ke arah 
Blake untuk mencekiknya. Dia meneriakkan segala macam 
hal padanya. Tidak begitu menyadari apa yang terjadi di 
sekitarnya. 


Ketika akhirnya dia tenang, dia memberi tahu para Auror di 
sekitarnya apa yang telah dilakukan Blake terhadap Harry. 


Blake diberhentikan dari tugasnya sebagai Auror sampai 
penyelidikan lebih lanjut. Blake meninggalkan Kementerian, 
masih berdarah hebat dari hidung dan menopang 
rahangnya yang patah. James tidak cukup puas dengan 
hukuman Blake tetapi dikawal keluar dari Kementerian dan 
diberi tahu dengan tegas bahwa dia harus menjauh dari 
Blake. Kementerian akan berurusan dengan pihak hukum. 
James menjawab dengan sederhana, 'jika aku melihatnya 
mendekati putra-putraku, aku akan membunuhnya!' 


James kembali ke Markas Besar dan mendapati Harry 
tertidur nyenyak. Semua lukanya telah diatasi. Poppy 
memberitahunya bahwa Harry mungkin akan tertidur 
setidaknya untuk beberapa jam ke depan. James dan Lily 
pergi ke kamar lain untuk membiarkan Harry tidur. 


Ketika James berjalan ke dapur, dia melihat putranya yang 
lebih muda duduk bersama teman-temannya. Dia 
tersenyum hangat padanya. Di tengah-tengah semua 
kekacauan ini dia benar-benar mengabaikan Damien. 


Damien menatapnya dengan ragu sebelum membuang 
muka. James sejenak bingung. Dia berjalan ke Damien dan 
dengan lembut merangkulnya. 


"Da my?" 


Bocah yang lebih muda berbalik menghadapnya. la memiliki 
ekspresi aneh di wajahnya. 


"adi kau mau berbicara denganku lagi kalau begitu?" ia 
bertanya pelan. 


James menyadari mengapa Damien menatapnya seperti itu. 
James mendiamkan Damien sekitar seminggu terakhir. Dia 
menatapnya dengan malu. Dia berlaku tidak adil pada 
Damien. Dia marah pada Damien, dan wajar dia marah 


tetapi dia seharusnya tidak memperlakukannya seperti itu 
begitu lama. 


"Aku tidak bisa terus marah padamu selamanya," dia 
berkata dengan lembut. 


Damien tampaknya sedang berjuang melawan keinginan 
untuk berdebat dengannya atau hanya mengabaikannya 
dan berhubungan baik dengan ayahnya lagi. la tidak pernah 
mendapat kesempatan untuk memutuskan ketika James 
menariknya ke pelukan. Damien bahkan tidak peduli bahwa 
teman-temannya ada di sana, menatapnya. Rasanya sangat 
menyenangkan dihibur oleh ayahnya lagi. Damien benar- 
benar merindukannya beberapa hari terakhir ini. 


"Aku merindukanmu," bisiknya pada ayahnya. 


James dengan ringan mencium bagian atas kepalanya, 
membuat bocah itu memerah. 


"Aku juga," dia balas berbisik. 


"Sekarang karena Harry di rumah, aku ingin kau berjanji 
padaku bahwa kau tidak akan pernah merahasiakan apa 
pun dariku jika itu menyangkut keselamatan Harry, janji?" 
kata James dengan ekspresi tegas di wajahnya. 


"janji," kata Damien, tersenyum pada ayahnya. Rasanya 
senang mendengar kata-kata itu akhirnya, 'Harry dan 
Rumah'. 


Akhirnya pelindung selesai. Keluarga Longbottom pulang, 
dengan Neville yang masih menolak untuk berbicara 
dengan siapa pun selain orang tuanya. Moody dan Tonks 
juga pergi, berjanji untuk memeriksa semua orang. Keluarga 
Weasley juga ingin pergi tetapi Ron, Ginny dan Hermione 
bersikeras untuk tetap tinggal sampai Harry bangun. Mereka 


menolak pergi sampai mereka melihat keadaan Harry baik, 
tapi Harry masih belum bangun setelah menderita serangan 
dari Voldemort itu. 


James bertanya pada Poppy apakah itu wajar dan perawat 
yang lelah menjawab, 


"Setelah semua ramuan itu aku minumkan ke dalam 
kerongkongannya, dia akan tidur sampai pagi, tidak 
diragukan lagi! Lebih baik begini. Tubuhnya perlu 
melakukan banyak penyembuhan. Semakin banyak tidur 
semakin cepat dia akan sembuh." 


Namun, ini tidak berhasil meyakinkan para remaja untuk 
pulang. Pada akhirnya disepakati bahwa empat remaja bisa 
tinggal di Markas Besar bersama keluarga Potter. James 
bersikeras bahwa Harry berjalan melalui pintu depan 
Godric's Hollow alih-alih terbangun di dalamnya. Jadi itu 
berarti mereka harus menunggu sampai Harry bangun. 


Maka keempat remaja itu memutuskan untuk menginap di 
Markas Besar. Akhirnya Molly tinggal bersama Remus. 


"Yah, sepertinya kita sedang tidur nyenyak di pesta," Sirius 
tertawa kecil ketika ia menyulap lebih banyak selimut dan 
bantal untuk semua tamu. 


Harry grogi membuka matanya dan mengerjap beberapa 
kali agar penglihatannya jernih. Dia melihat sekelilingnya 
dan mencoba mencari tahu di mana dia berada. Saat Itu 
tengah malam, dilihat dari kegelapan di sekitarnya. Dia 
masih bisa merasakan sedikit bekas lukanya terbakar. Dia 
mengangkat tangan untuk merasakan bekas lukanya. Dia 
terkejut menemukan plester kecil yang menutupi bekas 
lukanya. 'Kurasa dia tahu tentang Longbottom,' Harry 
berpikir sedih pada dirinya sendiri. 


Harry menarik dirinya ke posisi duduk. Dia merasa jauh 
lebih baik dari sebelumnya. Dia masih merasa sedikit lelah, 
tetapi setidaknya tidak ada salahnya untuk bergerak lagi. 


Harry duduk di tempat tidur dan memandang meja kecil di 
sebelahnya. Dia benar-benar ingin minum. Dia tidak minum 
air selama dua puluh empat jam. 


Dia berhasil bangun dari tempat tidur ketika dia menyadari 
bahwa ada sesuatu yang menghalangi jalannya. Harry 
tampak agak bingung melihat ibu dan ayahnya sedang 
tidur. Harry tidak mengira mereka akan bersamanya. Dia 
selalu terbangun sendirian, tidak peduli seberapa terluka 
dia. 


Harry mendapati pemandangan ibu dan ayahnya tertidur, 
setengah di kursi dan setengah di sisi tempat tidurnya yang 
cukup lucu. Dia tertawa pelan melihat pemandangan itu. Dia 
bangkit menggunakan sisi lain tempat tidur dan berjingkat 
ke meja. Dia menuangkan segelas air menyegarkan untuk 
dirinya sendiri. Begitu rasa hausnya sudah cukup hilang, dia 
berjingkat-jingkat ke tempat tidurnya. 


Ketika dia naik ke tempat tidurnya, gerakan itu 
menyebabkan Lily terbangun dengan tiba-tiba. Dia 
mendongak dan melihat Harry menarik selimutnya kembali, 
duduk di tempat tidur. 


la langsung duduk, semua rasa kantuk hilang dari matanya 
dalam beberapa saat. Harry memperhatikan ia duduk dan 
menoleh untuk menatapnya. Mereka saling menatap sesaat, 
tidak benar-benar tahu harus berkata apa. 


"Bagaimana ... bagaimana perasaanmu?" Lily bertanya, 
dengan canggung. 


Harry tersenyum padanya. 


"Jauh lebih baik." 

Lily menghela napas lega. 

"Bagus," katanya kepada dirinya sendiri. 

"Kau tidak harus melakukan ini," kata Harry pelan. 
Lily memandang Harry dengan bingung. 

"Um... lakukan apa?" ia bertanya. 


"Tidur bersamaku. Aku baik-baik saja sekarang. Kalian harus 
pergi dan berbaring dengan nyaman," kata Harry, tidak 
benar-benar tahu mengapa dia mengatakan ini. Dia tidak 
ingin orang tuanya pergi. 


Lily hanya tersenyum hangat padanya. 


"angan khawatir tentang kami. Kami sangat nyaman di 
sini," katanya. 


Lily menikmati ini. Sangat menyenangkan berbicara dengan 
Harry dan tidak membiarkannya merengut dan mengalihkan 
tatapannya. Harry sepertinya berpikir hal yang sama. 
Wajahnya menjadi sedikit merah dan dia mengalihkan 
pandangannya dari ibunya. 


"Aku ... aku hanya ingin mengatakan itu ... aku seharusnya 
tidak memperlakukanmu seperti itu. Aku ... aku minta maaf. 
Jika aku tahu ..." Harry terdiam ketika Lily bergerak dari kursi 
tempat tidurnya. Dia mengejutkan Harry ketika ia 
memeluknya. Harry tidak benar-benar bereaksi sampai 
beberapa detik kemudian. 


"Tidak ada yang menyalahkanmu, Harry. Kau dibohongi 
seumur hidupmu. Kau tidak tahu harus berbuat apa lagi. 


Tolong, jangan berpikir sedetik pun bahwa ada yang akan 
menahan apa yang kau katakan atau lakukan terhadapmu." 


Lily melepaskannya dan memandang Harry, mata zamrud 
mengamati mata zamrud. 


"Kita harus melupakan semua itu. Kita punya kesempatan 
untuk memulai dari awal. Oke," tambahnya dengan rasa 
tenang. 


Harry mengangguk menanggapi pertanyaannya, masih 
belum yakin bahwa tindakannya sebelumnya akan 
dilupakan dengan cepat. 


James bergerak ketika semua pembicaraan 
membangunkannya. la membuka mata cokelatnya dan 
melihat Harry dan Lily duduk di tempat tidur, berbicara 
pelan. la duduk dan menggosok lehernya. la tidur dengan 
lucu. 


Lily dan Harry berbalik menatapnya. Lily tersenyum dan 
pindah dari tempat tidur untuk duduk di kursi. 


"Harry, kau baik-baik saja," James berhasil bergumam, kesal 
dengan suaranya yang mengantuk. 


"Ya, aku baik-baik saja," jawab Harry, terhibur dengan cara 
James yang berusaha dengan sia-sia untuk bangun. 


James sepertinya tidak yakin. la mengulurkan tangan dan 
meletakkan tangan ke dahi Harry. 


"Kau masih demam. Aku akan mengambil ramuan 
pengurang demam," ia bergerak dan mengambil ramuan itu, 
tetapi Harry menghentikannya. 


"Dad." 


James tetap di kursinya. la tidak bisa menggambarkan 
perasaan yang muncul setiap kali Harry memanggilnya 
'Dad'. la mencoba untuk menjaga wajah tetap datar tetapi 
senyum memaksa wajahnya. 


"Aku tidak butuh ramuan lagi," kata Harry pelan. 


James dan Lily terkejut melihat betapa berbedanya Harry 
dari sebelumnya. Sebagian karena dia tidak memelototi 
mereka dan mengatakan hal-hal yang menyakitkan. James 
dan Lily melakukan sebagian besar pembicaraan sementara 
Harry turun untuk berbaring di tempat tidur dan 
mendengarkan mereka. Harry bahkan tidak memperhatikan 
apa yang dikatakan. Suara orang tuanya cukup. 


"Harry, apakah kau ingin sesuatu untuk dimakan?" Lily 
bertanya tiba-tiba menyadari bahwa dia belum makan 
sepanjang hari. 


Harry mengangkat kepalanya sedikit dari bantal untuk 
melihat jam. 


"Sudah jam empat pagi," katanya mengejek. 


"jadi? Kau makan saat lapar, terlepas dari waktu," kata 
James sambil tersenyum. 


Harry menggelengkan kepalanya. 
"Aku tidak lapar. Aku akan makan di pagi hari." 


James dan Lily memutuskan untuk tidak memaksa Harry. Jika 
ada sesuatu yang mereka pelajari tentang putra tertua 
mereka itu adalah Harry benci dipaksa melakukan apa pun. 


James dan Lily terus berbicara tentang apa yang terjadi 
ketika Harry sedang tidur. Mereka memberitahunya tentang 


pemasangan pelindung dan bahwa anak-anak Weasley 
bermalam bersama Hermione dan Damien. Harry bisa 
merasakan dirinya santai dan tak lama dia tertidur lelap 
lagi. James dan Lily tidur sepanjang malam bersama Harry, 
melihat putra mereka tidur dengan tenang dalam waktu 
yang pastinya berbulan-bulan. 


Lord Voldemort telah kalah. Dia tidak menyadari itu tetapi 
dia harus mengakui sekarang bahwa dia telah kehilangan 
segalanya. Harry telah mengkhianatinya. Sejauh yang dia 
tahu semua Horcrux-nya diburu dan dihancurkan. Tidak, 
yang benar-benar menghancurkan Lord Voldemort adalah 
fakta bahwa Harry telah mengkhianatinya ketika dia masih 
memanggilnya 'Dad'. la berdiri di depannya, mengaku setia 
kepadanya dan ternyata selama ini ia telah membantu 
Longbottoms. Harry telah melanggar perintahnya dan bukan 
saja ia tidak membunuh mereka, ia membantu mereka 
bertahan hidup. 


Voldemort memperhatikan saat mayat dua mata-mata 
Pelahap Mautnya diseret dari ruangan. Dia telah membunuh 
para Pelahap Maut yang melapor karena marah. Mereka 
telah memberitahunya tentang persidangan Harry dan 
kedatangan Longbottom. Mereka juga berhasil 
memberitahunya bahwa Kementerian telah mengkonfirmasi 
bahwa memang keenam Horcrux Voldemort kini telah 
dihancurkan. 


Voldemort tidak menyadari bahwa piala Hufflepuff dan 
pedang Gryffindor telah hancur juga. Dia terpaksa mengakui 
bahwa dia telah kehilangan Harry selamanya. Hal yang 
benar-benar menghancurkan hatinya bukanlah bahwa Harry 
telah mengkhianatinya. Adalah kenyataan sulit bahwa Harry 
tidak pernah benar-benar setia kepadanya sejak awal. la 
menentangnya di awal. la membiarkan Longbottoms hidup, 


ia mencuri Layhoo Jisteen dan kemudian ia meninggalkan 
Voldemort dan mulai menghancurkan Horcrux-nya. 


Voldemort berkata pada dirinya sendiri bahwa Harry-nya 
telah mati pada malam ketika Longbottom diselamatkan. 
Harry-nya tidak lagi di sini. Putranya yang setia dan patuh 
terbunuh ketika Harry memutuskan untuk membiarkan 
Longbottom hidup. 


'Oke, Potter, kau ingin perang. Aku akan memberimu 
perang.' 


Voldemort berjanji diam-diam pada dirinya sendiri bahwa 
dia akan membuat Harry Potter membayar. Seluruh dunia 
sihir akan menyaksikan murka dan balas dendam Pangeran 
Kegelapan. 


To be Continued- 


Terbangun 


Harry terbangun mendengar banyaknya suara di pagi hari. 
"Tidak, pergi! Dia masih tidur. Dia perlu istirahat!" 


"Dia sudah tidur sangat lama! Ayo, bangunkan dia supaya 
dia bisa sarapan." 


"Sirius, kau bertingkah lebih buruk daripada anak-anak!" 


"Lis, aku masih anak-anak, secara emosional pula. 
Sekarang, ayo! Kita harus membangunkannya." 


"Aku bersumpah pada Merlin, jika kau membangunkannya 
aku akan mengulitimu hidup-hidup!" Lily mengancam. 


Harry tidak bisa menahan senyum yang datang pada 
ancaman seperti itu. Dia membuka matanya dan 
memandangi dua orang dewasa yang sedang berdebat di 
ruangan itu. 


"Dia butuh makanan. Bagaimana dia bisa sembuh jika perut 
kosong?" Sirius membantah dengan ekspresi tulus di 
wajahnya. 


"Dia benar," Harry menambahkan. 


Lily dan Sirius berbalik untuk melihat Harry mendorong 
selimutnya agar dia bisa turun dari tempat tidur. 


"Harry, aku minta maaf kami membangunkanmu. Aku 
menyuruh Padfoot agar suaranya lebih pelan!" Lily berkata 


sambil mengirim tatapan tajam padanya. 


Namun Sirius hanya mengangkat pandangannya dan 
memandangi putra baptisnya yang tertua. 


"Kau baik-baik saja?" ia bertanya, kehilangan senyum yang 
biasanya terpampang di wajahnya. 


Harry memutar matanya ketika dia menjawab. 


"Aku baik-baik saja, semua orang harus berhenti bertanya 
keadaanku," gumamnya. 


Sirius tersenyum padanya. 


"Ayo, sarapan di lantai bawah. Kita semua harus makan 
bersama sekarang," kata Sirius sambil memberikan Lily 
senyum nakal. 


"Aku harus mandi dulu," kata Harry segera. Dia masih bisa 
mencium bau sel basah yang mengerikan akibat perbuatan 
Blake. 


"Ayahmu sudah menyediakan pakaian bersih untukmu. 
Kenapa kau tidak mandi dan aku akan mengambilnya." Lily 
menunjuk ke pintu di sebelah kanannya. 


Sirius dan Lily pergi ketika Harry berjalan ke kamar mandi. 
Setelah bersantai di bawah pancuran, Harry berjalan 
kembali ke kamarnya, hanya mengenakan handuk. Dia 
mendapati dirinya di cermin dan segera melihat memar 
memudar di dada dan perutnya. Wajahnya tidak terlihat 
terlalu buruk. Pipinya masih memar karena perbuatan Blake, 
tetapi sebaliknya dia tampak baik-baik saja. Dia 
memperhatikan betapa merah dan mentahnya bekas 
lukanya. Harry merasakan sedikit penyesalan ketika dia 
memikirkan tentang Frank dan Alice. Voldemort tidak akan 


beristirahat sampai ia tiba di sana. Harry tahu bahwa ia akan 
memburu dengan lebih ganas sekarang. Menilai dari rasa 
sakit yang dia alami semalam, Voldemort lapar akan darah 
Harry. 


Harry mendorong semua pikiran tentang Voldemort 
menjauh. Dia tidak ingin memikirkan hal itu sekarang. Dia 
mengambil sepasang celana biru dan mengenakannya. 
Pintu terbuka dan Lily masuk bersama Poppy. Harry memberi 
perawat itu senyum hangat ketika ia bergegas dan mulai 
memeriksanya lagi. 


"Bagus, balsem berfungsi dengan baik. Pakai lebih banyak 
sebelum berpakaian. Aku akan mengoleskannya di 
punggungmu. Kau beruntung, Harry," komentarnya sambil 
meraih balsem. 


Lily memandang Harry dan tersenyum, tetapi kali ini 
senyumnya agak sedih. Harry menyadari bahwa ia 
memandang sedih memar di dadanya. Harry berbalik dan 
mengambil balsem dari Poppy. 


"Tidak apa-apa. Aku bisa sembuh dengan cepat, kau benar- 
benar harus tahu itu. Aku tidak butuh ini," Harry membuang 
botol itu, dan mengabaikan protes Poppy. Dia dengan cepat 
memakai kaus putih yang tergeletak di tempat tidur 
untuknya. 


"Well, jika kau tidak suka balsem dan ramuan maka kau 
harus berhenti melompat dari gedung!" Poppy 
membentaknya. 


"Aku kan tidak sengaja melakukannya," Harry tertawa, 
menyebabkan jantung Lily berdetak kencang. Ini adalah 
pertama kalinya ia mendengarnya tertawa. la memutuskan 
bahwa ia menyukai tawa Harry. 


"Well, mungkin tidak, tetapi jika kau terluka, kau harus 
mengambil semua ramuan penyembuhan untuk bisa ..." 
Poppy terputus ketika Harry dengan lembut memegang 
tangannya. 


"Kau tidak perlu khawatir. Aku tidak bisa cukup berterima 
kasih karena kau telah membantuku, Poppy," Harry berkata 
dengan lembut. 


"Aku seorang perawat, Harry. Itu yang aku lakukan," Poppy 
balas tersenyum. 


"Kau tahu maksudku," jawab Harry, tampak agak gelisah. 


"Kau membahayakan dirimu dan keluargamu dengan 
datang ke Wizengamot dan bersaksi. Kau tidak perlu 
melakukan itu," Harry melanjutkan, sekarang jelas 
menghindari menatap matanya. 


"Kalau bukan karena kau, Harry, aku tidak akan punya 
keluarga," Poppy nyaris balas berbisik. la memberi Harry 
ciuman kecil di dahinya dengan cara yang sangat keibuan. 


Lily menatap putranya dengan penuh kasih sayang. 


"Ayo, Harry, Semua orang menunggu," katanya. Harry 
berjalan bersama ibunya, merasa lebih santai. 


Harry berhenti sesaat sebelum pergi ke dapur. Dia 
mendengar suara Damien bersama dengan suara ayahnya 
dan Ron. Dia mendengarkan sebentar, memberi isyarat 
kepada ibunya untuk mendengarkan juga. 


"Dia tidak suka kalau kau terus menatapnya. Dia benar- 
benar tidak suka dengan banyaknya perhatian," terdengar 
suara Ron. 


"Ya, dan dia benar-benar membencinya jika kau terus 
bertanya apakah dia baik-baik saja, atau apakah dia tidak 
baik-baik saja," Damien menambahkan. 


"Aku akan menjamin itu!" Sirius menambahkan dengan 
terkekeh. 


"Apa lagi?" James bertanya, ia terdengar seperti sedang 
mencatat. 


"Well, dia suka kalau kalian tenang di sekelilingnya. Dia 
tidak suka banyak keributan di sekelilingnya," tambah 
Damien. 


Harry menahan tawa pada topik diskusi. Dia tersenyum 
pada ibunya dan keduanya membuka pintu untuk masuk. 


"Dia juga tidak suka orang-orang membicarakannya di 
belakang," Harry menambahkan ketika memasuki dapur. 


James, Sirius, Damien, dan Ron semua berbalik untuk 
memandang Harry, ekspresi bersalah di wajah mereka. 


"Harry, kau bangun," Damien berteriak bersemangat, 
mengatasi keterkejutannya. 


"Ya, dan sebelum kalian bertanya, aku merasa baik-baik 
saja," kata Harry ketika dia bergabung dengan ayahnya di 
meja. 


Ron sedikit memerah ketika kata-kata itu hampir keluar dari 
mulutnya. James memandang Harry dengan sayang, yang 
duduk di sebelahnya. 


"Aku hanya berpikir Damien mengenalmu dengan baik, dia 
bisa membagikan pengetahuannya dengan kami semua," 
kata James kepada Harry. 


Harry memandang Damien yang tidak bisa menahan 
senyum lebar pada ayah dan saudara lelakinya yang duduk 
bersama di meja sarapan. Harry tidak mengomentari apa 
yang baru saja dikatakan James. Sebaliknya dia mengamati 
sekelilingnya. Dia melihat ibunya bersama Mrs Weasley, 
menyiapkan sarapan beberapa meter jauhnya. Aroma sosis 
dan daging asap menghampirinya, membuat perutnya 
menggeram karena lapar. Harry belum makan sejak dia 
meninggalkan Voldemort. 


Dia memandang Ron yang tampaknya tenggelam dalam 
percakapan dengan Sirius. 


"Kupikir kau bilang Hermione dan Ginny juga ada di sini," 
katanya kepada ayahnya. 


"Ya. Mereka belum turun," jawab James. 


"Hei! Kapan kau mengatakan itu padanya?" Damien 
bertanya, ekspresi kesal di wajahnya. 


"Um... tadi malam," jawab James. 


"Mengapa kau tidak memberi tahu kami bahwa Harry sudah 
bangun? Alasan kami tetap tinggal adalah agar kami bisa 
melihat Harry ketika dia bangun!" Damien berteriak 
sekaligus. 


"Damy, jam empat pagi. Lagi pula, aku tertidur lagi dalam 
sepuluh menit," Harry meyakinkannya. 


Damien terus melemparkan pandangan marah pada 
ayahnya. 


"Tetap saja ... bisa membangunkanku ..." ia terus bergumam 
dan mengerang. 


Pintu terbuka dan Harry mendongak untuk melihat 
Hermione dan Ginny berjalan masuk. Raut khawatir tampak 
di wajah mereka tetapi ketika melihat Harry duduk di meja 
seketika wajah mereka berubah cerah. 


"Harry! Oh, terima kasih Tuhan, kau sudah bangun! 
Bagaimana kabarmu? Apakah kau merasa lebih baik?" 
keduanya mulai mengajukan pertanyaan kepadanya. 


Harry tersenyum lagi pada pertanyaan yang sudah dia 
jawab berkali-kali. 


"Aku sangat baik seperti baru," katanya kepada mereka 
karena mereka juga duduk di meja. 


Lily dan Molly membawa sarapan ke meja besar. Molly 
memandang Harry, tetapi tidak mengatakan apa pun 
kepadanya. la menempatkan nampan sosis dan daging 
tepat di depannya. Harry menahan diri untuk sarapan dan 
menyadari betapa nyamannya dia. Dia tahu menghabiskan 
waktu bersama empat remaja itu adalah alasannya. Dia 
senang mereka menginap. 


Begitu sarapan selesai, piring-piring dibersihkan, tetapi 
kelompok tetap di kursi mereka. Mereka semua 
membicarakan hal-hal kecil, bukan apa pun yang 
menyangkut persidangan atau semacamnya. 


Harry memperhatikan bahwa pintu terbuka lagi dan dua 
anak laki-laki masuk. Harry tidak mengenali mereka, tetapi 
mereka tampaknya mencari kyrsi kosong di meja dan mata 
mereka tertuju padanya. Mereka menyeringai lebar pada 
Harry dan masuk. 


James dan Sirius berdiri ketika kedua bocah itu berjalan ke 
meja. Dari cara semua orang memandangi kedua bocah 
lelaki itu, jelas tidak ada yang melihat mereka sebelumnya. 


Harry bangkit juga, sedikit jengkel melihat bagaimana 
mereka berdua tetap menatapnya. 


"Hai semuanya. Jangan pedulikan kami. Kami datang untuk 
melihat Harry," salah satu dari mereka berkata dengan ceria. 


Harry tampak agak ditarik kembali ketika dia menatap 
mereka. Mereka tampak lebih tua darinya, mungkin sekitar 
usia dua puluh satu, mungkin dua puluh dua tahun. 
Keduanya memiliki rambut cokelat dan mata biru yang 
mempesona. Mereka bersaudara, Harry tahu karena mereka 
terlihat sangat mirip. Mereka cukup tinggi dan sepertinya 
tidak bisa berhenti tersenyum. 


"Kau tidak mengenali kami, kan, Harry?" salah satu dari 
mereka bertanya sambil tersenyum. 


"Tidak," jawab Harry simpel. 


"Astaga, Harry! Berapa banyak anak yang kau selamatkan 
dari Pelahap Maut sehingga kau tidak bisa untuk mengingat 
kami!" yang lain tertawa. 


Ruangan itu sunyi dan setiap mata tertuju pada Harry. Harry 
memandang kedua anak itu dengan hati-hati dan kemudian 
mengenali mereka sebagai dua anak yang sama yang telah 
dia bantu kabur dari Riddle Manor sepuluh tahun yang lalu. 
Harry benar-benar tidak bisa melihat wajah mereka dengan 
jelas karena mereka berlumuran darah dan tanah. Harry 
ingat berlari di sepanjang koridor gelap dan masuk ke dalam 
kamar peri-rumah. Dia mendorong mereka ke perapian peri- 
rumah dan menyuruh mereka untuk pergi ke rumah mereka 
dengan bubuk floo. Dia harus memaksa mereka untuk 
mengatakan nama rumah mereka sehingga mereka bisa 
melarikan diri. 


"Tempat keroon," Harry berbisik ketika ingatan datang 
membanjirinya. 


"Ah, jadi kau ingat," keduanya tertawa ketika Harry melihat 
mereka dengan sangat terkejut. 


Harry tidak bisa melupakan kejadian itu. Dia hampir 
dibunuh oleh Nott karena itu. 


"Ya, aku ingat," kata Harry keras-keras. 


"Aku tidak pernah menyangka akan bertemu kalian lagi," 
kata Harry. Kepalanya masih berputar. 


"Dunia ini kecil," salah satu dari mereka menjawab. 


James dan Lily memperhatikan kedua bocah berseri-seri itu 
berbicara dengan Harry. Mereka ingat kedua bocah itu juga. 
Mereka menyaksikan bagaimana Harry menyelamatkan 
mereka. 


"Oh, kita tidak sopan sama sekali! Kita bahkan belum 
memperkenalkan diri. Aku David Bones dan ini adik laki- 
lakiku, Darrell Bones," David berkata ketika ia mengulurkan 
tangannya untuk menjabat tangan Harry. 


"Bones?" Harry bertanya ketika dia menjabat tangan dengan 
mereka. 


"Ya, Bones," jawab David dengan senyum lebar. 


"Apakah kalian ... kalian berhubungan dengan ..." Harry 
memulai tetapi terputus oleh suara ledakan. 


"Kau benar, Harry." 


Harry dan semua orang di dapur berputar untuk melihat 
Amelia Bones berdiri di pintu. 


la menatap langsung ke Harry dan tersenyum hangat 
padanya. 


"Mereka adalah anak-anakku." 


Harry mendengar desah yang mengitari ruangan. Jadi itu 
bukan halusinasi Harry ketika melihat tatapan yang 
diberikan Amelia Bones di ruang sidang. la telah membantu 
Harry sejak ia menyelamatkan putra-putranya bertahun- 
tahun yang lalu. 


Amelia Bones berjalan dengan tenang ke ruangan, tidak 
pernah mengalihkan pandangan dari Harry. la berdiri di 
sebelah putra-putranya dan meletakkan tangannya di bahu 
David. 


"Aku selalu bertanya-tanya siapa anak aneh yang 
membantu menyelamatkan hidup anak-anakku. Aku 
berasumsi bahwa itu adalah tahanan lain yang telah 
menemukan cara untuk melarikan diri dan, beruntung, 
menemukan anakku juga. Aku tidak tahu apa akan jadi apa 
hidupku jika kau tidak menyelamatkan mereka." 


Wajah Harry terbakar karena malu. Dia tidak bisa menerima 
pujian terus-menerus. 


"jadi, itu sebabnya kau membantuku. Kau memberi 
Dumbledore kesempatan untuk membelaku?" Harry 
bertanya dengan pandangan tetap pada wajah Mrs Bones. 


Amelia tersenyum kecil sebelum menjawab. 


"Mr Potter, aku yakinkan kau bahwa jika kau bertindak 
seperti Pelahap Maut, aku akan menghukummu dan 
merelakanmu ke Azkaban, terlepas dari apa yang telah kau 
lakukan untuk anak-anakku. Aku melakukan pekerjaanku 
dengan sangat serius dan tidak akan membahayakan dunia 


sihir jika kau melakukan segala jenis ancaman. Satu-satunya 
alasan kau dibebaskan adalah karena kau memang pantas." 


Harry memalingkan muka darinya. Dia tahu bahwa ia 
berbohong. Penghakimannya telah dibutakan oleh fakta 
bahwa anak lelaki yang berdiri di pengadilan adalah anak 
yang sama yang telah menyelamatkan putra-putranya. 


"Tapi aku senang aku menjadi hakim. Sepertinya Menteri 
Fudge sudah memutuskan nasibmu. Dia tidak akan 
membiarkan Dumbledore melawan kasus ini seandainya Mr 
Reid dan aku tidak turun tangan." 


Tiba-tiba Harry teringat sesuatu yang mengganggu 
pikirannya. File yang Dumbledore berikan dengan bukti 
bahwa Menteri telah memerintahkan untuk membunuh 
Pelahap Maut. Menteri Fudge tampak benar-benar terlempar 
karenanya. la bahkan bertanya kepada Dumbledore dari 
mana ia mendapatkan informasi itu. Masuk akal sekarang. 
Amelia Bones pasti memberikannya padanya. la adalah 
kepala Penegakan Hukum Sihir. la pasti akan memiliki akses 
informasi seperti itu. 


"Itu kau. Orang yang memberi informasi pada Dumbledore 
tentang Pelahap Maut yang akan dihukum mati setelah 
ditangkap." Harry bertanya, sudah tahu jawabannya. 


Amelia menyeringai. 


"Seperti yang kukatakan, Menteri Fudge tidak berencana 
memberimu pengadilan yang adil. Aku hanya membantu 
dengan memastikan semua fakta terungkap." 


Dengan mengatakan itu ia berbalik untuk berbicara dengan 
James dan Lily. Harry berdiri, tenggelam dalam pikirannya. 
Dia tahu bahwa persidangan sangat dipengaruhi oleh 
Dumbledore dan Orde-nya. Dia bersedia bertaruh apa pun 


yang hadir di sana sebagian besar Auror adalah anggota 
Orde dan diperintahkan untuk membantu Harry. Itu 
sebabnya dia mendapatkan banyak orang yang memilih 
untuk membersihkannya dari semua tuduhan. 


David dan Darrell duduk bersama yang lain dan mulai 
memberi tahu mereka bahwa mereka telah melihat gambar 
Harry di Daily Prophet dan segera memberi tahu ibu mereka 
bahwa dia adalah anak yang sama yang telah membantu 
mereka melarikan diri. Harry hanya setengah 
mendengarkan. Dia masih terlalu asyik dengan terjadinya 
persidangan untuk memperhatikan hal lain. 


Akhirnya keluarga Bones pergi bersamaan dengan keluarga 
Weasley, dab juga Hermione. Harry ditinggalkan bersama 
keluarganya dan Sirius dan Remus. Mereka bersiap-siap 
untuk pergi juga. 


"Harry, sebelum aku lupa, ini barangmu," Sirius 
mengembalikan kotak kecilnya yang berisi persediaan 
ramuan Harry dan juga tongkat sihirnya. la mengambilnya 
dari Kementerian. 


"Terima kasih," gumam Harry ketika dia dengan cepat 
menjejalkan tongkat dan kotaknya ke celana jinsnya. 


Harry merasakan campuran emosi aneh saat memikirkan 
kembali ke Godric's Hollow. Dia bersemangat dan sebagian 
dari dirinya senang akhirnya kembali ke rumah. Namun, 
bagian lain dari dirinya hanya tidak bisa menghilangkan 
gambar yang sepertinya membakar pikirannya. Dia bisa 
melihat loteng yang dia habiskan dengan begitu banyak 
malam yang dingin, menggigil dan menangis. Dia bisa 
melihat setiap kamar dengan jelas dalam benaknya dan 
ingatan tentang pelecehan dan pemukulan. Dia tahu bukan 
orang tuanya yang melakukan itu. Dia bahkan tidak berada 


di dalam Godric's Hollow pada saat itu. Tapi dia masih tidak 
bisa menahan getaran yang melandanya memikirkan 
tinggal di sana. Dia berharap bisa berbicara dan 
mengatakan bahwa dia tidak ingin pergi, tetapi dia tahu 
orang tuanya tidak akan mengerti. Mereka akan melompat 
ke kesimpulan yang salah, berpikir bahwa Harry tidak ingin 
tinggal bersama mereka. Jadi Harry diam-diam 
mempersiapkan diri untuk pulang. Dia membenci Voldemort 
karena melakukan ini padanya. la benar-benar 
menghancurkan persepsi Harry tentang rumahnya. 


Tepat sebelum keluarga Potter pergi, peri-rumah kecil 
muncul di depan mereka. la memegang celana jeans hitam 
dan kaos Harry. 


"Tuan, aku ingin mendapat izin untuk membuang pakaian 
ini," kata peri itu, membungkuk dalam-dalam di depan 
Sirius. 


Sirius memandang pakaian itu dan dengan cepat menjawab. 


"Ya, kurasa Harry tidak mau memiliki ini lagi. Dia akan 
mendapatkan pakaian baru, tidak diragukan lagi," ia 
berkata sambil mengedip pada Harry. 


"Terserah Anda, Tuan," kata peri itu, lagi membungkuk 
dalam-dalam. la baru saja akan dissapartae ketika Harry 
menghentikannya. 


"Tunggu! Tunggu sebentar," Harry bergegas ke peri itu. 


Semua orang memandang Harry dengan heran. Dia tidak 
mungkin ingin menyimpan pakaian itu. 


"Harry, apa ...," James terhenti ketika ia melihat Harry 
mengambil celana jins hitam dari peri itu dan menggeledah 
saku belakang. Dia mengeluarkan selembar kertas terlipat 


dan dengan cepat memasukkannya ke saku belakang 
celana jinsnya. Dia mengembalikan celana jins yang 
compang-camping itu ke peri-rumah dan memberitahunya 
bahwa ia bisa menghancurkan pakaiannya sekarang. 


Harry berjalan kembali ke arah kelompok kecil itu dan tidak 
memberikan penjelasan tentang kertas apa yang telah dia 
ambil. Setelah beberapa saat, keluarga Potter memutuskan 
untuk pergi. Mereka bisa mencari tahu tentang apa itu 
nanti. 


To be Continued- 


Godrics Hollow 


Harry berdiri di luar Godric's Hollow, dikelilingi ibu, ayah, 
dan Damien. Jantungnya berdegup kencang dan dia merasa 
agak sakit. Dia merasakan ibunya menyelipkan tangannya 
ke tangannya. Dia menatapnya dan memberinya senyum 
tegang. 


"Selamat datang di rumah, Harry," kata James pelan ketika 
ia membuka pintu, menuntun mereka ke dalam. 


Harry berjalan melewati ambang pintu dan langsung dibawa 
ke ruang tamu. Harry sudah dua kali ke Godric's Hollow 
sebelum ini. Tetapi kedua kali, Harry tahu dia hanya ada di 
sana untuk tujuan tertentu, apakah itu untuk memberikan 
Lahyoo Jisteen kepada Damien atau untuk menemukan 
tongkatnya. Dia tahu bahwa dia tidak akan tinggal di 
kesempatan itu. Tetapi sekarang dia tahu bahwa dia ada di 
sini untuk tinggal dan tempat ini akan menjadi rumahnya. 
Harry tidak benar-benar tahu bagaimana perasaannya. Dia 
menguatkan dirinya saat memasuki ruang tamu. 


Kesan pertamanya adalah bahwa seluruh rumah memiliki 
tampilan yang sangat hidup. Ruangan tidak terlalu rapi 
tetapi juga tidak berantakan. Dia berjalan ke kamar yang 
didekorasi dengan cerah dan memperhatikan bahwa 
ruangan itu berbeda dari bagaimana dia mengingatnya. Dia 
melihat sekeliling ruangan yang luas dan merasa hatinya 
agak tenang. Dia diam-diam mengamati ruangan sementara 
James dan Lily melepas jubah luar mereka. Damien 
memperhatikan Harry dengan cermat atas reaksinya. 


Harry memandangi foto-foto yang memenuhi rak perapian. 
Dia berjalan mendekat dan melihat, dengan sentakan, 
fotonya saat bayi, terkikik dan berusaha keluar dari 
dipannya. Dia tersenyum ketika dia melihat foto-foto 
Damien yang serupa juga. Ada foto Damien, yang pastinya 
merupakan hari pertamanya di Hogwarts. Dia dengan 
enggan, dipeluk dan dicium oleh Lily yang menangis. 


Harry menghabiskan beberapa menit berikutnya, diam-diam 
memandang sekeliling ruangan. Dia dibawa keluar dari 
pikirannya oleh Lily. 


"Harry, apakah kau ingin melihat kamarmu"? la bertanya 
dengan lembut. Damien disuruh tinggal sementara Lily 
membawa Harry ke kamarnya. 


Harry dituntun ke atas oleh Lily. Ketika dia sampai di tangga, 
Harry memandang dengan canggung ke arah tangga kecil 
yang menuju ke loteng untuk menuju kamarnya. Dia hampir 
bisa mendengar rintihan seorang anak kecil. Dia 
memejamkan matanya dan mencoba menyingkirkan 
kenangan itu. “tu tidak terjadi di sini. Berhentilah 
melakukan ini,' katanya pada dirinya sendiri dengan marah. 


Lily membawanya ke ruang selanjutnya. Ruangan itu tidak 
terlalu besar, tetapi lebih besar dari Damien. Memiliki 
tempat tidur dengan empat tiang dan lemari besar empat 
pintu. Sebuah meja kecil menghadap ke jendela. Harry tidak 
mengomentari ruangan itu. Dia memperhatikan bahwa Lily 
memperhatikannya dengan seksama. Dia berjalan ke kamar 
dan duduk di tempat tidur. 


"Um ... apakah ... apakah semuanya baik-baik saja?" Lily 
bertanya. 


Harry tidak benar-benar tahu apa yang harus dia katakan. 
Benar-benar tidak ada yang perlu dikomentari. 


"Ya," dia berhasil setelah beberapa saat. 


Lily tahu itu bagi Harry, ruangan itu tampak sangat kecil. Ia 
tidak lupa kamar yang dimiliki Harry ketika ia bersama 
Voldemort. Tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan. Ini adalah 
satu-satunya kamar yang bisa mereka berikan kepada Harry. 


"Kau mau istirahat sebentar, sebelum makan malam?" Lily 
bertanya. la tahu bahwa Harry masih belum pulih dari 
penangkapannya yang menghebohkan dan serangan dari 
Voldemort. 


"Ya, baiklah," jawab Harry. 


Dia merasa sangat tidak nyaman berada di sini. Dia mengira 
tinggal di Godric's Hollow akan sulit, tetapi ini tidak 
tertahankan. Dia benar-benar membutuhkan waktu untuk 
dirinya sendiri, untuk menyamankan pikirannya. 


Lily pergi dan turun untuk memberi tahu James dan Damien 
agar Harry bisa beristirahat. 


Harry berbaring di ranjangnya. Dia memfokuskan napasnya 
untuk melambat, sehingga dia bisa santai. Dia tahu ini akan 
terjadi. Dia tahu bahwa dia akan panik ketika dia dibawa ke 
Godric's Hollow. Harry terus mengulangi bahwa ingatannya 
tidak nyata. Dia seharusnya tidak menyalahkan Godric's 
Hollow atas semua yang terjadi. Tetapi sekeras apa pun dia 
berusaha, dia mendapati dia tidak bisa menghentikan 
ingatan yang datang kepadanya. Dia menghela nafas saat 
dia berbalik. Punggungnya terkena sinar mataharu dan dia 
merasakan memar di kepalanya berdenyut-denyut 
menyakitkan. Sampai akhirnya dia jatuh tertidur, masih 
berpakaian lengkap di tempat tidurnya. 


Dia bangun dan mendapati Damien mengamatinya. Untuk 
sesaat Harry terkejut melihat wajah saudaranya. Damien 


menyeringai padanya ketika Harry duduk di tempat tidur. 


"Kau bangun! Sudah waktunya. Kau tahu Harry, kau banyak 
sekali tidur hari ini!" katanya sambil melotot ke arahnya. 


Harry hanya menatapnya kesal. Jelas bahwa Damien tidak 
tahu sejauh mana cedera Harry. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Harry bertanya ketika dia 
berbaring, berusaha menenangkan sakit kepalanya yang 
berdebar. 


"Aku datang untuk bertanya apakah kau ingin makan 
malam?" Damien menjawab ketika ia duduk di tepi ranjang 
Harry. 


Harry tidak merasa lapar sekarang. Dia masih merasakan 
rasa sakit yanh menerpa tubuhnya dan hanya ingin tidur 
lagi. 


"Aku tidak lapar." 


"Oke, ibu pikir kau akan mengatakan itu. Dia 
memberitahuku untuk memberitahumu bahwa dia akan 
menyisihkan piring untukmu, jika kau ingin makan nanti," 
Damien menjawab. 


Harry bisa merasakan matanya semakin berat lagi. Dia 
hanya mengangguk sebagai jawaban. Damien menatapnya 
dengan khawatir. 


"Kau yakin tidak apa-apa?" Dia bertanya. 
"Apa yang tadi kau katakan pada ayah pagi ini?" Harry 


berkata ketika dia mencoba memberi Damien tatapan pura- 
pura. 


Damien memerah dan menjawab. 
"Bahwa kau benci ditanya apakah kau baik-baik saja." 
"Jadi, berhentilah menggangguku," kata Harry. 


"Oke, aku akan pergi, tapi sebelum aku melakukannya, kau 
jangan lupa ganti bajumu." Damien bertanya ketika ia 
menatap pakaian Harry dengan tajam. 


"Um... aku, aku tidak punya pakaian lain," kata Harry ketika 
dia melihat pakaiannya. 


Damien bangkit dan berjalan ke lemari. la menariknya 
terbuka sehingga Harry bisa melihat pakaian di dalamnya. 
Harry turun dari tempat tidurnya dan berjalan ke lemari 
pakaian, penuh pakaian baru. Dia memandang Damien 
dengan penuh tanya. 


"Mum dan Dad membelikan semua barang ini untukmu 
ketika kau berada di Hogwarts. Mereka mengira bahwa 
begitu kau pulang untuk Natal dan musim panas, kau 
setidaknya akan memiliki pakaian sendiri," Damien 
menjelaskan. 


Harry merasakan jantungnya mengerut karena pikiran itu. 
Orang tuanya pasti hancur ketika dia meninggalkan mereka 
untuk kembali ke Voldemort. Dia bergidik mengingat 
kembali apa yang terjadi di Hogsmeade sebelumnya hari itu 
dengan James. Harry nyaris membunuhnya. Untuk keseratus 
kalinya, Harry berterima kasih pada Sirius karena telah 
menyelamatkan ayahnya. 


Damien pergi untuk memberi tahu orangtuanya bahwa 
Harry akan beristirahat lagi. Harry dengan cepat 
mengeluarkan sepasang piyama yang tampak nyaman dan 
memutuskan untuk diganti. Dia merangkak kembali ke 


tempat tidurnya dan berpikir keras tentang semua yang 
telah dia lakukan untuk membuat orang tuanya hidup 
sengsara. Karena diliputi rasa malu dan bersalah, Harry 
memutuskan untuk mencoba dan tidak menjadi masalah 
mulai sekarang. Dengan pemikiran ini, Harry tertidur lagi. 


James dan Lily membuka pintu dan mengintip ke dalam 
kamar yang gelap. Harry tidur hampir sepanjang hari dan 
bahkan tidak ingin makan malam. Mereka ingin 
memeriksanya untuk melihat apakah ia baik-baik saja. 
Kedua orangtua sangat ingin menghabiskan waktu 
sebanyak mungkin dengan Harry, tetapi pada saat yang 
sama mereka tidak ingin menahan Harry dengan 
memberikan terlalu banyak perhatian. Mereka sudah 
melihat cukup banyak kenangan masa kecil Harry untuk 
melihat bahwa Harry menghabiskan sebagian besar 
waktunya sendirian. Mereka berdua sepakat bahwa mereka 
akan memberi Harry waktu sebanyak yang diperlukan untuk 
membiasakan memiliki keluarga di sekitarnya. 


James dan Lily melihat Harry tidur dengan tenang di tempat 
tidurnya. Lily tersenyum ketika ia melihat Harry berbaring 
tengkurap. "Dia dulu tidur seperti itu ketika dia masih bayi," 
pikirnya pada dirinya sendiri. la berjalan mendekat dan 
dengan lembut, berusaha untuk tidak membangunkannya, 
ia memegang dahinya untuk memeriksanya. 


"Demamnya sudah hilang," bisiknya pada James. 

"Bagus," jawabnya. 

"Well, kita harus pergi. Poppy bilang dia perlu banyak tidur 
supaya bisa sembuh," kata Lily sambil menarik James 


menjauh dari tempat tidur. 


James mengulurkan tangan dan dengan lembut menarik 
selimut hingga ke bahu Harry. Dia berbalik dan hendak 


berjalan ke pintu, ketika dia melihat sesuatu di belakang 
kursi sebelah meja. Dia melihat dari dekat dan melihat 
celana jins biru Harry terlempar ke atas kursi, tetapi yang 
menarik perhatiannya adalah sudut kertas putih yang 
mencuat dari saku belakang. Dia bertanya-tanya tentang 
kertas apa ini yang dikeluarkan Harry dari pakaian lamanya. 
la sepertinya benar-benar membutuhkan kertas itu. Caranya 
bergegas mengambilnya sebelum peri-rumah 
menghancurkan pakaiannya. Dia melihat cara Harry dengan 
cepat memasukkannya ke sakunya. Dia memandang Lily 
dan setelah tersenyum, dia berjalan ke kursi. 


Dia baru saja akan mengeluarkan kertas untuk melihat apa 
itu ketika sebuah tangan meraihnya. Dia mendongak untuk 
melihat Lily memelototinya, ekspresi terkejut di wajahnya 
yang cantik. 


James! Tidak, kau tidak boleh. Itu pribadi. Kau seharusnya 
tidak memeriksa barang pribadinya," bisiknya. 


"Lily, aku tidak akan melakukan apa-apa. Aku hanya ingin 
melihat apa ini. Aku yakin Harry tidak akan keberatan," dia 
balas berbisik. 


Lily membuka mulutnya untuk berdebat tetapi James 
meletakkan jari di bibirnya dan menunjuk ke Harry. 


"Kau akan membangunkannya," dia berbisik padanya. 
Lily melepaskan tangannya tetapi terus memelototinya. 


"Well, aku tidak akan menjadi bagian dari ini. Aku tidak 
ingin membuat Harry marah padaku," katanya kepadanya 
sambil menyilangkan tangan di dadanya. 


James terkekeh melihat tatapan yang diberikannya padanya 
dan mengeluarkan kertas itu. Begitu dia mengeluarkannya, 


dia menyadari bahwa itu bukan kertas, tetapi sesuatu yang 
terasa jauh lebih tebal. James membuka kertas itu dan 
menghela napas ketika melihatnya. Mata cokelatnya tertuju 
pada kertas dan dia sepertinya tidak bisa bicara. Dia tampak 
kehilangan kata-kata dan Lily melihat mata cokelatnya 
berkilau dengan air mata. Lily memandang reaksi aneh 
suaminya dan membiarkan rasa ingin tahu mengambil alih 
dirinya. Dia bergerak di sebelahnya sehingga dia bisa 
melihat kertas apa itu. 


Lily menghela napas lembut dan melihat kertas yang 
dipegang James. Apa pun yang ia harapkan, bukan ini. 
James memegang foto bayi yang sedang dicium dan dipeluk 
Harry oleh James dan Lily. Mereka melambai ke arah kamera 
dan akan bersandar untuk mencium satu sama lain. Lily 
langsung mengenali foto itu. Itu yang ia simpan di 
albumnya, disembunyikan di kamarnya. Dia memandang 
James, yang masih menatap foto itu, tidak bisa mengatakan 
apa-apa. 


Foto ini adalah apa yang telah diselamatkan Harry dari 
kehancuran bersama pakaian lamanya. Itu disimpan di saku 
belakang celananya, menunjukkan bahwa Harry menyimpan 
foto ini setiap saat. "Bagaimana dia bisa mendapatkan foto 
ini?" Lily berpikir dalam hati. la menyadari bahwa Harry 
pasti memiliki perasaan cinta yang kuat kepada orang 
tuanya karena ia menyimpan ini bersamanya. Membuat 
hatinya sakit untuk berpikir bahwa Harry akan melakukan 
sesuatu seperti ini. 


James melipat foto itu kembali dan mengembalikannya ke 
saku belakang celana jins Harry. Dia tampak sama 
terpengaruh oleh foto itu seperti Lily. 


"Kau benar. Kita seharusnya tidak memeriksa barang-barang 
pribadi Harry," katanya dengan suara tegang yang aneh. 


Kedua orang tua berjalan untuk menganati Harry dan Lily 
tidak bisa menekan keinginan untuk memeluknya. Ia 
membungkuk dan menciumnya dengan lembut. Harry 
bergerak sedikit tetapi tertidur lelap dan tidak bangun. 
James dan Lily sama-sama meninggalkan kamar Harry, 
diam-diam membuat janji dengan diri mereka sendiri bahwa 
mereka akan memberi Harry semua cinta yang telah ia 
lewatkan. 


Harry bangun dengan kaget. Dia tidak bisa mengingat apa 
yang dia impikan tetapi dia tahu itu tidak menyenangkan. 
Dia berbaring di tempat tidurnya, hanya mendengarkan 
suara aneh yang datang dari rumah. Dia melirik jam dan 
melihat jam lima pagi. Dia tidur sepanjang hari! Harry 
mencoba beristirahat di ranjangnya, tetapi perutnya 
gemuruh karena lapar. Dia merasa sangat haus dan 
memutuskan untuk bangun dan mengambil air. Dia diam- 
diam bangkit, merasa jauh lebih baik daripada yang 
sebelumnya. Punggungnya merasa lebih baik dan sakit 
kepalanya hilang. 


Harry perlahan merangkak menuruni tangga, berhati-hati 
untuk tidak membangunkan siapa pun. Dia masih berusaha 
mengusap kantuknya dari matanya dan tidak benar-benar 
memikirkan ke mana dia pergi. Dia tahu jalannya dan 
kakinya membawanya ke dapur secara naluriah. Dia 
menyalakan lampu untuk mendapati dirinya berdiri di dapur 
yang persis seperti yang dia ingat. Harry membeku saat 
melihat dapur. Dia belum memikirkan apa yang akan dia 
rasakan saat masuk ke dapur. Seolah-olah seseorang 
menaikkan volume dan dia bisa mendengar teriakannya 
sendiri, memohon pada ayahnya agar tidak menyakitinya. 
Harry memejamkan matanya rapat-rapat dan berusaha 
menghalangi teriakan. Itu tidak berhasil. Dia merasakan 
perutnya merinding ketika dia dengan jelas mendengar 


suara ayahnya mendesis padanya, 'Kau menggosongkan 
makananku, aku akan membakarmu' 


Harry mundur, berusaha keluar dari dapur secepat mungkin, 
tetapi sepertinya kakinya tidak mau mematuhinya. Dia 
merasa dirinya hancur ketika dia mendengar dirinya 
menjerit di dalam kepalanya sendiri, "Tidak, Dad! Tolong 
jangan! Tolong Dad, aku minta maaf, aku minta maaf untuk 
semuanya! Tolong jangan!' 


Harry bergegas maju, tangan meraba-raba pintu belakang. 
Dia harus keluar dari sini, dia tidak tahan untuk tinggal di 
sini lebih lama. Dia membuka kunci pintu dan bergegas 
keluar. Udara musim panas yang dingin mencambuk 
wajahnya saat ia di luar. Harry mendapat beberapa langkah 
dari rumah sebelum jatuh ke tanah. Dia duduk di rumput 
yang dingin, mengambil nafas yang gemetar. Dia merasa 
seolah-olah semua udara keluar darinya. Dia belum siap 
untuk ingatan terburuknya yang muncul ke permukaan. 


'Apa yang salah denganku?' dia berpikir dengan marah pada 
dirinya sendiri setelah dia tenang. Dia tahu bahwa semua 
insiden itu tidak terjadi di sini, bahwa orang tuanya tidak 
bertanggung jawab atas semua rasa sakit yang dia alami. 
Voldemort bertanggung jawab atas semua itu. Dia bangkit 
kembali dan perlahan-lahan kembali. Namun, tidak peduli 
seberapa keras dia berusaha, dia tidak bisa kembali ke 
dalam. Dia mengundurkan diri untuk hanya duduk di tangga 
luar. Berapa lama dia duduk di sana, dia tidak tahu. Dia 
terperangkap dalam pikirannya sendiri. Dia merasakan 
tangan hangat di bahunya dan mendongak untuk melihat 
Lily menatapnya. Lily duduk di sebelah putranya dan 
selama beberapa menit, keduanya duduk diam. Mereka 
menyaksikan langit berubah merah jambu saat matahari 
terbit. 


"Aku tidak bermaksud membangunkanmu," kata Harry 
akhirnya. 


"Kau tidak membangunkanku," jawab Lily lembut. 
"Aku turun untuk minum, tidak bisa tidur," Lily melanjutkan. 


Harry hanya mengangguk. Dia merasa sangat bodoh, duduk 
di luar pada dini hari. Dia tidak menatap ibunya. Dia terus 
memfokuskan matanya ke tanah. Lily tidak perlu bertanya 
mengapa Harry duduk di luar. Dia dan James seharusnya 
tahu ini. Harry mungkin mengalami waktu yang 
mengerikan, kembali ke tempat yang hanya bisa dia ingat. 
la melingkarkan lengannya di Harry, yang pada awalnya 
tampak tegang sebelum sedikit santai. Dia tidak terbiasa 
dipeluk. Canggung baginya. 


"Kau akan membuat ingatanmu sendiri di sini, Harry," 
katanya lembut padanya. 


Harry hanya bisa mengangguk lagi, meskipun dia tahu 
ingatannya tentang Godric's Hollow tidak akan pernah 
meninggalkannya. Dia berharap dia sendirian, atau bahwa 
dia bisa mengatasi semuanya. Dengan susah payah dia 
memandangi ibunya. Dia berharap melihat simpati di 
matanya, sesuatu yang membuat Harry ngeri. Anehnya, 
satu-satunya hal yang dilihat Harry di matanya adalah 
pemahaman dan cinta. la dengan lembut meraih tangannya 
dan menariknya untuk berdiri. la membawanya ke dapur 
dan pergi ke ruang tamu. 


"Kau ingin sesuatu untuk dimakan?" ia bertanya ketika 
Harry duduk di sofa. 


Harry tersenyum mendengar pertanyaan itu. Sepertinya 
hanya itu yang diperhatikan Lily. Nafsu makan Harry. 


"Masih terlalu dini untuk makan apa pun," jawab Harry. 


"Bagaimana dengan minuman panas?" ia bertanya. Masih 
terlalu dingin untuk duduk di luar pada dini hari, meskipun 
saat itu bulan Juli. 


"Ya, baiklah," jawab Harry. 


Lily menghilang ke dapur dan kembali, hampir seketika, 
memegang dua cangkir yang mengepul. 


Harry mengambil minuman dan melihat cairan gelap di 
dalamnya. Dia menciumnya sebelum menatap ibunya 
dengan bertanya. 


"Apa?" ia bertanya sambil menyesap minumannya sendiri. 
"Apa ini?" Harry bertanya, tampak benar-benar bingung. 
"Cokelat panas," jawab Lily. 

Harry menatapnya dengan bingung. 


"Kenapa kau melelehkan cokelat lalu meminumnya?" Dia 
bertanya. 


Lily tertawa mendengar pertanyaan Harry. 


"Ini minuman yang sebenarnya. Muggle juga meminumnya, 
meskipun kami memiliki banyak, banyak rasa lainnya. 
Jangan bilang kau belum pernah makan cokelat panas 
sebelumnya," katanya. 


Harry tidak menjawab, tetapi menyesap sedikit. Dia 
menikmati rasanya sejenak sebelum meneguk lagi. 


"Kurasa kau setuju," Lily tertawa ketika Harry menghabiskan 
minumannya dalam beberapa detik. 


"Tentunya," jawab Harry sambil menyeringai malu-malu. Dia 
belum pernah mencicipi cokelat panas sebelumnya. 


Lily dan Harry minum secangkir cokelat panas lagi dan Harry 
mendapati dirinya santai, sambil mendengarkan suara 
menenangkan ibunya. 


Sudah empat hari sejak Harry datang ke Godric's Hollow. 
Hanya Sirius dan Remus yang mengunjungi rumah Potter. 
James memberi tahu Hary bahwa semua orang 
diperintahkan untuk memberi mereka waktu sendirian, 
untuk berhubungan kembali sebagai keluarga. 


Harry menghabiskan sebagian besar waktunya bersama 
Damien. Dia menghabiskan waktu sebanyak mungkin di luar 
Godric's Hollow, menikmati musim panas di kebun mereka. 
Harry mulai menderita mimpi buruk. Dia terus 
menghidupkan kembali ingatannya yang mengerikan di 
malam hari. Dia akan bangun, berkeringat dingin. Tidak 
peduli sekeras apa pun dia berusaha, dia tidak bisa 
membebaskan diri dari mimpi buruknya. Dia tidak pernah 
menderita seperti ini sejak dia berusia delapan tahun. Dia 
telah menyimpan semua ingatan ini, tetapi untuk beberapa 
alasan itu tidak berfungsi lagi. Harry menduga bahwa 
kembali ke Godric's Hollow entah bagaimana memicu 
ingatan itu lagi. 


Harry tidak memberi tahu siapa pun tentang siksaan 
malamnya. Dia berpikir bahwa tidak ada yang bisa 
dilakukan orang sehingga tidak ada gunanya mengeluh 
tentang hal itu. 


Lily berharap Harry akan tenang, tetapi segalanya tampak 
semakin memburuk. Dia tidak punya masalah berada di 
kamarnya atau menghabiskan waktu dengan Damien di 
kamar Damien. Tetapi dia menolak untuk pergi ke loteng 


atau ke dapur. Dia menghabiskan waktu di ruang tamu. 
James dan Lily mulai memindahkan makanan mereka di 
ruang tamu, karena Harry tidak akan pergi ke dapur bahkan 
untuk sarapan. 


James dan Lily tidak tahu tentang mimpi buruk, tetapi 
mereka melihat Harry menderita setiap hari. Mereka 
memperhatikan tatapan lelah yang dimiliki Harry yang 
memburuk setiap hari. James dan Lily sedang duduk di luar 
suatu malam, berbicara pelan tentang Harry. 


"Dia tidak benar-benar mengatasinya sendiri, kan?" Lily 
berkata dengan sedih ketika dia menoleh untuk menatap 
James. 


James menghela nafas berat. la tahu bahwa Harry akan 
menemukan semuanya sangat berbeda dan canggung, 
tetapi ia tidak pernah berpikir akan sesulit ini. 


"Lily, aku sudah memikirkan ini. Kurasa hanya ada satu 
pilihan bagi kita untuk memperbaikinya." 


Lily duduk sedikit lebih tegak, memusatkan perhatian 
penuh pada suaminya. 


"Kurasa kita harus pindah," kata James pelan. 


Awalnya Lily tidak bereaksi. Dia tetap di kursinya, berusaha 
mencari tahu apakah James serius atau tidak. 


"Pindah? Dari Godric's Hollow?" dia bertanya. 


"Ya. Aku sudah memikirkannya sejak Harry melarikan diri 
dari Voldemort. Awalnya aku tidak terlalu memikirkannya. 
Aku memyusul Harry dulu. Kupikir tinggal di Godric's Hollow 
mungkin sulit untuknya, tetapi aku tidak tahu bahwa Harry 
akan terpengaruh sebanyak ini. Dia tampak seperti sellu 


begadang setiap hari, dilihat dari lingkaran hitam di bawah 
matanya. Dia bahkan tidak bisa mengalahkan ingatannya, 
dan aku tidak menyalahkannya. Aku pikir satu-satunya cara 
untuk menyelesaikan ini adalah meninggalkan Godric's 
Hollow " 


Lily menatap suaminya, benar-benar terlempar oleh 
sarannya. 


"Tapi ... tapi kau suka Godric's Hollow," kata Lily pelan. 


James berbalik untuk melihat rumah di depannya. Itu benar. 
la mewarisi rumah ini dari orang tuanya. la memiliki koneksi 
khusus dengan rumah ini. Rumah ini milik keluarga Potter 
dari satu generasi ke generasi lainnya. Matanya menatap 
rumah dan ia menghela nafas berat lagi. 


"Ya, tapi aku lebih mencintai putraku. Jika dia tidak senang 
tinggal di sini, maka aku juga tidak ingin tinggal di sini." 


Lily memeluknya dan menciumnya dengan lembut. Dia tahu 
bahwa itu adalah masalah besar bagi James untuk 
meninggalkan  Godirc's Hollow. Mereka membahas 
bagaimana mereka mampu mendapatkan tempat lain. 
James mengatur semuanya. la menyarankan agar mereka 
menggunakan tabungan mereka untuk membeli tempat 
yang lebih besar. Mereka memutuskan untuk menyimpan 
informasi ini untuk diri mereka sendiri untuk saat ini. Mereka 
tidak ingin memberi tahu Harry atau Damien apa pun 
sampai semuanya beres. 


To be Continued~ 


Menetap 


James menghentikan mobilnya. Dia keluar dan menyaksikan 
dengan penuh semangat ketika Harry dan Damien turun 
dari mobil. Dia memandang sekilas Lily dan berhasil 
menyembunyikan senyumnya. 


"Berapa lama ini akan berlangsung? Aku lapar," gerutu 
Damien ketika ia berjalan mendekati ayahnya. 


"Aku hanya perlu mengambil sesuatu. Lalu kita bisa pergi 
makan malam," kata James ketika dia memimpin 
keluarganya ke pintu depan. 


Harry dan Damien mengikuti dalam diam, diam-diam 
mengamati rumah yang indah di hadapan mereka yang 
dicat putih dan memiliki halaman luas di sekitarnya. Mereka 
mendekati pintu dan James mengetuk pintu beberapa kali. 
Ketika tidak ada yang menjawab, dia dengan hati-hati 
mencoba membuka pintu. Pintu terbuka dan James berjalan 
masuk, diikuti oleh Lily. 


Harry berpikir sangat aneh mereka masuk ke rumah orang 
tanpa ijin. la bertanya-tanya mengapa ayahnya bersikeras 
membawa mereka semua untuk mengunjungi orang ini, 
karena mereka sedang dalam perjalanan untuk makan 
malam di restoran. Harry tidak begitu yakin untuk pergi ke 
tempat umum sekarang-sekarang ini. la menghindari Daily 
Prophet dan semua berita lainnya karena ia yakin itu adalah 
cobaan untuknya. la tidak mau membaca apa yang 
dipikirkan orang. la tidak peduli. Tetapi ia malah memikirkan 
bagaimana orang-orang akan bereaksi jika melihatnya dan 
yang lebih penting bagaimana mereka akan 
memperlakukan keluarganya. Apakah mereka bahkan 
diizinkan makan di restoran? Tetapi Harry telah terjebak di 


Godric's Hollow selama dua minggu dengan satu-satunya 
perlindungan di kebun belakangnya, Harry senang pergi 
dari Godric's Hollow bahkan selama beberapa jam. Mereka 
semua berada di dalam mobil ketika James berkata bahwa 
dia harus berhenti sebentar di rumah seseorang. Hanya 
sebentar untuk mengambil file. Harry akan dengan senang 
hati tinggal di dalam mobil tetapi diberitahu bahwa ia harus 
masuk ke dalam untuk menyapa. 


Harry berjalan ke dalam rumah yang megah dan diam-diam 
mengagumi rumah yang didekorasi dengan gaya 
kontemporer. Mereka berjalan ke, apa yang dianggap Harry, 
ruang tamu dan mencari-cari tanda orang yang tinggal di 
sini. 


"Wow, tempat ini benar-benar bagus! Siapa yang tinggal di 
sini, Dad?" Damien bertanya ketika ia mengamati perabotan 
mahal di sekitarnya. 


James berbalik untuk menghadapi Damien dan memegang 
tangan Lily sebelum berbicara. 


"Tentu saja kita." 


Harry dan Damien berhenti memandang sekeliling ruangan 
dan menatap orangtua mereka. Wajah James berubah 
menjadi seringai lebar, yang menyamai senyum Lily. 


"Kejutan!" kedua orang tua berteriak dengan tawa. 


Harry dan Damien terus menatap mereka, tidak bisa 
mengatakan apa-apa. 


"Kami tahu ini mungkin mengejutkan, tetapi ayahmu dan 
aku telah berpikir dan memutuskan bahwa kami benar- 
benar membutuhkan tempat yang lebih besar. Kami berpikir 
bahwa dengan perubahan zaman, kita perlu mengubah 


gaya hidup kita juga," kata Lily. dengan senyum masih 
terpampang di wajahnya. 


Damien berdiri di ruangan itu dengan mulut terbuka karena 
terkejut. Harry, di sisi lain, tampak agak kaku mendengar 
apa yang dikatakan Lily. 'Berganti gaya,' Harry tahu apa 
yang ingin ia katakan. la, Harry telah kembali ke kehidupan 
mereka dan perubahan rumah ini karenanya. la 
bertanggung jawab telah membuat mereka meninggalkan 
Godric's Hollow. la berdiri diam ketika James mencoba 
menjelaskan. 


"Kami hanya merasa Godric's Hollow tidak cukup besar 
untuk kita. Ibumu selalu meminta lab ramuannya sendiri 
dan tempat ini memiliki laboratorium bawah tanah. Ada lima 
kamar tidur, bukan hanya tiga, yang berarti Padfoot dan 
Moony bisa menginap saat Natal dan sebagainya. Aku selalu 
menginginkan tempat yang memiliki lapangan Ouidditch 
sendiri sehingga menjadikan rumah ini pemenangnya," 
James menambahkan sambil tersenyum. 


"APA!" Damien meletus dengan gembira. 


"Ada lapangan Ouidditch di sini! Ya Tuhan!" Damien segera 
bergegas ke jendela untuk melihat apakah ia bisa melihat 
lapangan, membuat James dan Lily tertawa gembira. Namun 
Harry berdiri di tempatnya, ia tidak bergerak sama sekali. 


James melihat reaksi Harry dan sepertinya kebahagiaannya 
mengempis sedikit. Harry menatapnya dengan ekspresi 
aneh di wajahnya. Dia bisa melihat bahwa Harry terkejut 
tetapi ia juga tampak kesal dengan sesuatu. James 
merasakan jantungnya berdentam di dadanya. Dia 
melakukan ini untuknya, mengapa Harry tidak bahagia dan 
bersemangat seperti Damien? 


"Aku tahu semua ini agak mendadak, tapi kami hanya ingin 
memberi kejutan. Barang-barang kita akan dikemas dan 
dibawa malam ini. Kita akan kembali untuk membawa 
barang-barang kalian. Kami sendiri sudah mengepaknya 
dari kemarin," James berhenti berbicara ketika Harry 
mengalihkan pandangannya darinya dan memalingkan 
muka. 


Damien berlari kembali ke arah James. 


"Aku tidak percaya ini! Kita akan tinggal di sini! Sangat 
keren. Maksudku, aku suka Godric's Hollow dan segalanya, 
tapi lapangan Ouidditch sendiri! Oh, tunggu, sampai aku 
memberi tahu Ron!" 


James tersenyum mendengar reaksi Damien. Dia ingin 
melihat Harry juga bahagia. Dia menduga mungkin Harry 
hanya terkejut atau mungkin rumah itu tidak menarik 
baginya seperti bagi Damien. Tapi tidak, itu tidak mungkin. 
Dia tadi melihat ekspresi Harry yang terkesan ketika ia 
berjalan ke dalam rumah. Ekspresinya menjadi gelap begitu 
mereka memberi tahu mereka bahwa ini adalah rumah baru 
mereka. 


"Yang mana kamarku?" Damien bertanya ketika ia benar- 
benar melompat di tempat dengan kegembiraan. 


"Well, kita punya kamar tidur utama. Ada kamar tidur utama 
lain yang akan sihir sebagai kamar tidur tamu. Ada tiga 
kamar tidur lain untuk kau pilih. Putuskan sendiri di antara 
kamar mana milikmu," Lily memberitahunya. 


Damien bergegas dari ruang tamu, meraih Harry ketika ia 
berlari. 


"Harry, ayo," katanya ketika ia mencoba menarik Harry 
untuk ikut bersamanya. 


"Kau bisa memilih kamar mana yang kau inginkan, Damy," 
kata Harry, masih berdiri di tempatnya. 


"Harry, ada apa?" Damien bertanya ketika ia menyadari 
bahwa Harry sama sekali tidak bersemangat. 


Damien telah menghabiskan cukup banyak waktu dengan 
Harry untuk dapat mengetahui kapan Harry kesal dan Harry 
tampak seperti dia benar-benar kesal tentang sesuatu. 
Damien tampaknya kehilangan sebagian kegembiraannya 
ketika ia bergerak mendekat ke Harry. 


"Harry?" ia bertanya lagi ketika Harry mengalihkan 
pandangan darinya. 


"Aku baik-baik saja, pergi saja dan pilih kamarmu. Aku perlu 
bicara dengan Dad," kata Harry kepadanya sambil menatap 
ayahnya dengan tatapan dingin. 


Damien melepaskan tangan Harry dan menatap 
orangtuanya dengan bingung. Lily mengambil kesempatan 
untuk pergi. la membawa Damien pergi dan pindah ke atas 
untuk menunjukkan kamar-kamar. 


Begitu Lily dan Damien pergi, Harry berdeham. 


"Sekarang, setelah Damien pergi, apakah kau ingin 
memberitahuku alasan sebenarnya kita pindah," ia bertanya 
kepada ayahnya. 


James memandang Harry dengan penuh perhatian sebelum 
menjawab. 


"Aku sudah memberitahumu. Kita membutuhkan tempat 
yang lebih besar sehingga memutuskan pindah ke sini." 


Harry memalingkan muka lagi dengan marah. James benar- 
benar tertampar oleh reaksi Harry. Dia mengambil beberapa 
langkah lebih dekat dan bertanya dengan suara lembut. 


"Harry, ada apa? Kupikir kau akan sama bersemangatnya 
dengan kami karena pindah ke rumah baru" 


Harry memandang James. 


"Apakah kau senang meninggalkan Godric's Hollow?" ia 
bertanya. 


James ragu menjawabnya dan Harry memalingkan muka 
darinya lagi. 


"Aku juga berpikir begitu," katanya pelan. la telah membuat 
dirinya berjanji, malam pertamanya di Godric's Hollow 
bahwa ia tidak akan membuat orang tuanya kesulitan lagi. 
Namun entah bagaimana ia berhasil membuat mereka 
meninggalkan mereka rumah mereka, memaksa mereka 
untuk tinggal di tempat lain. Itu semua salahnya. 


"Harry, aku tidak akan berbohong padamu. Aku benar-benar 
merasa sedih memikirkan tidak tinggal di Godric's Hollow 
lagi, tetapi pada saat yang sama aku benar-benar berharap 
untuk tinggal di sini. Aku dan ibumu sudah memutuskan 
untuk pindah ke sini. Kami membuat keputusan ini jadi kami 
jelas senang," James berusaha meyakinkannya. 


Harry memandangnya dengan sedih, membuat hati James 
melompat sedih. 


"angan berbohong padaku, Dad. Aku tahu mengapa kau 
membuat keputusan ini. Kau tidak ingin meninggalkan 
Godric's Hollow. Kau terpaksa pindah karena aku." 


"Tidak, Harry. Kami tidak dipaksa untuk melakukan apa pun. 
Kami pergi karena, seperti yang kukatakan, kami 
membutuhkan ruang yang lebih besar. Ditambah lagi, 
rumah ini memiliki semua yang kami inginkan, jadi kupikir 
ini adalah kesempatan yang baik," James menjawab dengan 
sedikit memaksa sekarang. 


Jadi, katakan padaku, Dad. Jika rumah ini benar-benar 
memiliki semua yang kau inginkan, kenapa kau tidak 
pindah sebelum aku datang? Mengapa kau tinggal di 
Godric's Hollow selama enam belas, hampir tujuh belas 
tahun! Apakah kau tidak ingin pindah? Bagaimana kau bisa 
memutuskan untuk pindah dua minggu setelah aku 
kembali?" Harry bertanya dengan panas. la berusaha 
menyembunyikan amarahnya, tetapi suaranya tidak. 


James juga mulai kehilangan kesabaran. Dia telah 
melakukan semua ini untuk Harry dan semuanya meledak di 
wajahnya. 


"Aku tidak mengerti mengapa ini penting! Kenapa kau 
marah karena ini?" James bertanya, mengangkat suaranya 
tanpa sengaja. 


Harry menjauh darinya. Harry berusaha keras untuk 
menahan emosinya, tetapi ternyata ia tidak bisa 
mengendalikannya 


"Karena sangat jelas, Dad, kau melakukan ini karena kau 
berpikir aku terlalu lemah untuk tinggal di Godric's Hollow! 
Karena kau berpikir bahwa aku tidak dapat bertahan hidup 
di sana, jadi kau mengorbankan rumahmu karena aku!" 


"Itu tidak benar! Kau tidak lemah. Aku tahu kau berusaha 
sangat keras untuk mengabaikan semuanya, tetapi itu 
bukan salahmu jika kau tidak bisa melakukannya. 
Ingatanmu terlalu mengerikan. Seorang pria dewasa 


sepertiku sajabtidak akan mampu menghadapi masa lalu 
seperti itu. Bagaimana aku bisa mengharapkanmu untuk 
menghadapinya? Aku tidak menyalahkanmu, Harry. Aku 
tidak akan pernah menyalahkanmu," James mencoba 
meyakinkannya. Dia mengerti sekarang bahwa Harry 
merasa bertanggung jawab atas kepindahan mereka. 


Harry terengah-engah dan berusaha untuk tidak 
mengatakan kata-kata yang terbentuk di benaknya. Tetapi 
ternyata ia tidak bisa mengendalikan kata-katanya lagi. 


"Berapa lama kau akan menahan diri untuk tidak 
menyalahkanku? Kau tidak bisa terus-terusan menyangkal 
sejak aku kembali kalau hidupmu benar-benar terganggu. 
Cepat atau lambat, Dad, kau akan menyesal," katanya, kata- 
katanya penuh dengan luka. 


James harus menarik setiap kesabaran terakhir untuk 
menghentikan dirinya. Bagaimana ia bisa memikirkan hal 
seperti itu? Setelah semua patah hati yang dialami James 
dengan kehilangan Harry, putranya menuduhnya 
melakukan hal semacam itu. 


Dia berjalan ke Harry setenang mungkin. Dia memegang 
Harry dan memaksanya untuk memandangnya. 


"jangan pernah mengatakan hal seperti itu lagi. Kau kembali 
kepadaku adalah hal terbaik yang pernah terjadi padaku. 
Aku tidak ingin kau berpikir seperti itu. Kau putraku, anak 
sulungku. Aku tidak pernah menyesal kau datang ke 
hidupku." 


Harry memalingkan muka dari James, menurunkan wajahnya 
sehingga James tidak bisa melihatnya. 


"Kau ingin tahu mengapa kami tinggal di Godric's Hollow 
selama bertahun-tahun? Itu karena kau, Harry. Kau lahir di 


Godric's Hollow ketika kau baru berusia dua minggu. Kau 
mengucapkan kata-kata pertamamu di Godric's Hollow. Kau 
mengambil langkah pertama di sana, pertama kali kau 
berguling, pertama kali kau duduk tanpa bantuan, pertama 
kali kau merangkak ke arahku. Semua tentangmu ada di 
sana dan ibumu dan aku tidak tahan meninggalkan tempat 
itu, Harry, Hanya sedikit kenangan yang kami lalui 
denganmu. Karena itulah kami tidak meninggalkan Godric's 
Hollow." 


Harry menolak untuk melihat ayahnya. Hatinya sakit karena 
mendengarkan kata-katanya. 


"Kami tidak pernah melupakanmu, Harry. Tidak satu hari 
pun berlalu tanpa kami memikirkanmu," James berkata 
dengan lembut, mendesak suaranya untuk tetap kuat. 


"Tapi sekarang kita tidak membutuhkan ingatan itu lagi. 
Kami bersamamu sekarang. Aku ingin melihatmu bahagia 
dan nyaman di rumahmu. Aku ingin melihat kau santai dan 
menikmati waktumu bersama kami. Aku tahu hal itu tidak 
mungkin terjadi di Godric's Hollow. Jadi, jika aku dan ibumu 
memutuskan untuk pindah ke rumah lain, apa yang salah 
dengan itu? Kami ingin melihat anak-anak kami bahagia 
dan tenang." 


Harry akhirnya menatap ayahnya, berusaha meyakinkan 
dirinya sendiri akan semua kata-katanya. la melihat 
ketulusan di mata cokelat ayahnya dan merasa hatinya 
sedikit lebih ringan. 


"Kau tahu, aku ... aku mencoba, bukan? Aku benar-benar 
mencoba membuat kenangan itu lenyap, tetapi ..." Harry 
terputus oleh James. 


"Aku tahu, Harry. Aku tahu. Kau tidak harus memberikan 
penjelasan apa pun," James berkata ketika dia meletakkan 


kedua tangan di masing-masing bahu Harry dengan 
menghibur. 


Harry merasa hatinya lega mendengar kata-kata ayahnya. 
Mereka benar-benar tidak menyalahkannya. la menjauh dari 
James, merasa sangat bodoh atas tindakan dan kata- 
katanya. la benar-benar menghancurkan hari pertama 
mereka di rumah baru mereka. 


James memperhatikan wajah Harry yang merah dan malu. 


"Aku pikir kau harus bergegas dan memilih kamarmu 
sebelum Damien memutuskan untuk mengambil alih 
semuanya," kata James sambil tersenyum. 


Harry tertawa dan melihat ke pintu. 
"Ya, aku harus," katanya. 


la meninggalkan ruangan untuk naik ke atas dan melihat 
sisa rumah baru mereka. la berhenti di pintu dan menatap 
James. Harry membuka mulut untuk mengatakan sesuatu 
tetapi berubah pikiran dan pergi dengan tergesa-gesa dari 
kamar. James dibiarkan berdiri di ruang tamu sambil 
berharap mulai hari ini, Harry bisa hidup dalam damai. 


Sungguh menakjubkan betapa cepatnya semua orang 
terbiasa tinggal di Potter Manor yang baru. Lily merasa 
seperti sudah lama ia tinggal di sini. Meskipun rumah itu 
jauh lebih besar dari Godric's Hollow, ia merasa ia bisa 
mengelolanya dengan lebih baik. Harry dan Damien 
menetap dengan sangat baik dan menghabiskan sebagian 
besar hari di luar bermain Quidditch. Lingkungan di rumah 
itu membuat anak-anak lelaki itu bisa terbang sebanyak 
yang mereka suka tanpa takut diserang. Tanah kosong yang 
mereka miliki di sekitar rumah pun sempurna untuk mereka. 


James mengejutkan Harry dengan menunjukkan kepadanya 
tempat latihan yang dibangun khusus untuknya yang 
terletak di dekat bagian belakang rumah dan memiliki 
semua yang Harry butuhkan. Ada mantra privasi di 
sekitarnya, artinya Harry bisa berlatih dengan tenang dan 
tidak terlihat oleh siapa pun jika dia tidak ingin terlihat. 
Bahkan ada beberapa ruang yang terletak di tempat 
pelatihan, menyediakan peralatan pelatihan dalam ruangan 
serta kamar mandi. Tempat latihan tidak sebesar yang 
dimiliki Harry ketika bersama Voldemort, tetapi itu masih 
tempat pelatihan pribadinya. Harry terdiam ketika James 
membawanya untuk melihatnya. Dia berdiri diam, menerima 
upaya besar dan kesulitan yang dialami orang tuanya untuk 
melakukan ini. 


"Kau ... kau tidak harus..." Harry tergagap karena kaget. 


"Well, Damy mendapatkan lapangan Ouidditch-nya, ibumu 
mendapatkan lab Ramuan pribadinya, jadi itu adil jika kau 
mendapatkan apa yang membuatmu benar-benar bahagia," 
James menjawab sambil tersenyum. la sudah melihat cukup 
banyak dari ingatan Harry untuk mengetahui seberapa 
dekat Harry dengan pelatihannya yang bisa memberi Harry 
kepercayaan diri, meningkatkan keterampilan duelnya dan 
sepertinya satu-satunya hal yang menggembirakannya. 


Wajah Harry melebar karena senyum ketika dia mengamati 
daerah itu. Setelah beberapa menit, dia menoleh ke 
ayahnya dan bertanya kepadanya. 


"Bagaimana denganmu? Jika kami semua mendapatkan 
sesuatu yang membuat kami bahagia, apa yang kau 
dapatkan yang membuatmu bahagia?" Harry bertanya, 
dengan rasa ingin tahu yang tulus. 


James tersenyum mendengar pertanyaan Harry. la 
mengamati wajah Harry yang berseri-seri dan menjawab 
dengan sederhana. 


"Aku sudah mendapatkan yang terbaik dari semuanya. Aku 
senang bisa melihat senyum di wajah anak-anakku." 


Harry tidak lagi menderita mimpi buruk sejak dia datang ke 
Potter Manor. Dia mulai merasa nyaman dengan dunianya 
yang baru dan semakin menikmati kebersamaan dengan 
keluarganya seiring berjalannya waktu. Dia belajar informasi 
baru tentang keluarganya setiap hari. Dia mengetahui 
bahwa ibunya adalah seorang tukang kebun yang sangat 
baik dan bahkan membantunya menanam beberapa bunga 
baru di kebun depan mereka. Dia mengetahui bahwa 
ayahnya suka melatih mereka untuk bermain Quidditch. la 
akan menghabiskan berjam-jam hanya membahas taktik 
baru dan metode terbang dengan Damien dan Harry. 
Damien, well, hanya Damien. Harry akan kagum pada 
bagaimana ia berhasil keluar dari masalah dengan orang 
tuanya dan entah bagaimana selalu berakhir dengan 
memenangkan pertengkaran. la sebenarnya sangat licik. 
Harry mendapati hanya bisa duduk dan menonton 
keluarganya berinteraksi dan kadang-kadang dia 
mendambakan tumbuh dewasa bersama mereka. Dia akan 
menyingkirkan rasa sakitnya dan merasa beruntung dia 
punya kesempatan untuk mengenal mereka. 


Dia masih merasa canggung tentang persidangannya. Dia 
belum melihat Dumbledore sejak persidangannya dan jujur 
bingung. Dia begitu yakin bahwa Dumbledore hanya 
menyelamatkan hidupnya sehingga ia bisa 
menggunakannya sebagai senjata melawan Voldemort. 
Harry tahu bahwa ada ramalan yang dibuat tentang seorang 
anak yang akan mengalahkan Voldemort, tetapi dia tidak 
tahu ramalan itu dengan sangat rinci. Dia tidak mau 


mengetahuinya juga. Dia yakin bahwa bukan dia yang 
terpilih karena Dumbledore percaya padanya. Harry yakin 
Dumbledore hanya memberinya beberapa hari untuk 
bersantai sebelum dia disudutkan olehnya. Harry berpikir 
bahwa dia akan berurusan dengan Dumbledore ketika 
kebutuhannya muncul. Untuk saat ini dia menikmati 
kehidupan barunya dengan keluarganya sehingga tidak 
peduli dengan hal lain. 


Harry turun ke dapur untuk sarapan. Biasanya Harry adalah 
yang terakhir datang untuk sarapan, tetapi hari ini, Harry 
berjalan masuk saat hanya ibunya di sana, sibuk 
menyiapkan sarapan untuk semua orang. 


"Pagi," kata Lily riang ketika Harry datang dan duduk di 
meja. 


"Pagi," jawab Harry ketika dia duduk. 


Tidak lama kemudian Damien yang sangat mengantuk dan 
tidak puas berjalan ke dapur. la duduk di hadapan Harry dan 
menguap lebar sebelum menyangga tubuhnya dengan siku. 


"Pagi, Damy," kata Lily sambil menumpuk bacon di atas 
piring untuk putranya. 


"Gonmmong," terdengar jawaban yang hampir tidak 
terdengar. 


Harry memandang bocah yang mengantuk itu dan 
bersandar di atas meja. 


"Apa itu?" Harry bertanya, mencoba menguraikan apa yang 
dikatakan Damien. 


"Dia mengatakan 'Selamat Pagi' kepada kita," Lily menjawab 
untuknya ketika ia mengacak-acak rambut Damien, yang 


tampak sama berantakannya dengan rambut Harry. 


Harry mengangkat alisnya pada Damien dan kemudian 
berbalik untuk memandang Lily. 


"Damien bukan orang pagi," bisik Lily ketika ia kembali ke 
kompor untuk mengambil telur. 


"Oh," Harry menyeringai pada sosok setengah tidur Damien. 


Harry senang dia selalu terjaga di pagi hari. Dia akan 
melompat dari tempat tidur segera setelah dia bangun. Dia 
diam-diam bertanya-tanya siapa yang ditiru Damien. 
Pertanyaannya langsung dijawab saat James yang sangat 
mengantuk dan sama-sama tidak puas berjalan ke dapur. 


"Mo-orn-ning," kata James sambil menguap. 


Harry tidak bisa menahan tawa saat melihat itu. James 
menjatuhkan diri di sebelah Damien dan ayah dan anak itu 
kelihatannya bisa tidur di meja. 


"Yah, senang Harry sama sepertiku," kata Lily ketika ia 
meletakkan sepiring besar sarapan di depan James. 


Harry sangat setuju. 


Setelah sarapan, syukurlah bisa membangunkan James dan 
Damien, Harry dan Damien diberi tahu bahwa mereka akan 
mengadakan pesta nanti. 


"Pesta? Untuk apa?" Damien bertanya. 


"Yah, ini pesta perkenalan atas rumah ini. Banyak teman kita 
yang belum melihat rumah baru dan kita berpikir pesta 
akan menyenangkan," jawab Lily. 


Harry punya firasat buruk tentang ini. 


"Siapa yang datang?" dia bertanya. Dia tidak suka cara 
ibunya mengatakan 'semua orang'. 


"Hanya beberapa teman," kata Lily, tanpa memandang 
Harry. 


Kecurigaan Harry dikonfirmasi ketika malam itu seluruh 
kerumunan orang datang. Harry dan Damien 
memperhatikan ketika ruang tamu mereka mulai dipenuhi 
oleh banyak orang. 


"Hanya beberapa teman. Beberapa teman? Ya ampun. Jika 
ini sedikit, aku benci melihat seperti apa pesta besar itu!" 
Harry membungkuk menghadap ibunya di dapur. 


Lily yang memerah menjawab. 


"Yah, aku tahu kau akan marah jika aku mengatakan dengan 
tepat berapa banyak orang yang datang! Ini tidak terlalu 
buruk karena semuanya teman dekat kita. Akan 
menyenangkan jika kau bertemu dengan mereka dan 
berteman dengan mereka juga," tambahnya dengan tatapan 
anak memelas di matanya. 


Harry hanya memutar matanya ke arahnya dan tidak 
mengatakan apa-apa. Dia benar-benar tidak ingin berteman 
dengan mereka. Orang-orang ini sangat ingin 
membunuhnya beberapa minggu yang lalu. Mereka tidak 
tahu seperti apa Harry, jadi mengapa Harry harus 
membuang waktu untuk mengenal mereka. Namun dia tidak 
mengatakan apa pun kepada ibunya. Dia memegang 
lidahnya dan berpikir bahwa jika dia bisa melewati malam 
tanpa masalah besar nanti semuanya akan baik-baik saja. 


Seluruh keluarga Weasley datang dan Harry merasa 
jantungnya berdetak kencang ketika dia melihat Ginny. la 
tampak sangat memukau dalam gaun putih. Rambut 


merahnya diikat ekor kuda. la berpakaian santai tapi 
berhasil terlihat luar biasa. 


Harry telah berbicara dengan sangat singkat kepada Ginny 
setelah kembali dari persidangannya. Keduanya saling 
menghindari karena percakapan mereka di Burrow masih 
segar di ingatan mereka. Harry masih ragu tentang apa 
yang harus dia lakukan terhadap Ginny. Dia menyukainya. 
Bahkan ia tahu sekarang, tetapi ia tidak tahu apakah 
situasinya cukup baik untuk mulai berkencan dengannya. 
Dia tidak diburu oleh Auror atau Orde sekarang, tetapi 
Voldemort dan Pelahap Mautnya masih mengejarnya. 
Mereka mengejarnya lebih marah karena sekarang mereka 
tahu kebenaran tentang Longbottoms. Harry tidak yakin 
bahwa dia lebih baik. Dia masih memiliki masa depan yang 
sangat tidak pasti. Dia tidak ingin Ginny menderita karena 
itu. Tetapi pada saat yang sama dia merasa lebih tertarik 
padanya, setiap kali dia menatapnya. 


Molly datang dan menatap Harry dengan penuh kasih. Ia 
memeluknya tetapi dia berhasil mengendalikan diri. 


"Bagaimana kabarmu, Harry sayang? Apa merasa lebih 
baik?" ia bertanya dengan penuh kasih. 


"Err, ya. Aku merasa baik-baik saja," jawab Harry agak 
bingung. Dia bahkan tidak mengenal Mrs Weasley dengan 
baik. Kenapa ia peduli bagaimana perasaannya? 


Ron datang dan benar-benar mengejutkan Harry dengan 
meninju lengannya. 


"Baik, kawan? Bagaimana kabarmu?" ia bertanya pada 
kedua bersaudara. 


Harry menyeringai sebagai jawaban. Ron akhirnya 
mengatasi rasa takutnya kepadanya dan bertindak seperti 


teman yang pantas. 


Hermione datang juga. Seluruh Orde ada di sini. Harry 
melihat Tonks, Moody, dan Kingsley berjalan ke arahnya, 
dan dia dengan cepat mengelak dari pandangan. Dia belum 
siap untuk berbicara dengan mereka. Damien baru saja 
mengatakan bahwa ia akan menunjukkan Ron dan Hermione 
rumah baru mereka. 


Harry dengan cepat meraih tangan Ginny, ketika ia berdiri 
paling dekat dengannya dan berkata dengan suara terburu- 
buru. 


"Ya, ya. Itu ide bagus. Ayo pergi!" 


Kelima remaja bergegas keluar dari ruangan yang penuh 
sesak. Harry mengabaikan sebagian besar halo yang dia 
terima. Dia tidak mengenal mereka, mengapa dia harus 
membuang waktu berbicara dengan mereka. 


Harry menyadari bahwa dia masih memegang tangan Ginny 
ketika mereka berjalan ke atas. la membiarkannya 
menariknya dan menolak untuk menatapnya. Segera Harry 
dan yang lainnya melihat semua kamar dan Damien benar- 
benar ingin menunjukkan kepada teman-temannya 
lapangan Ouidditch. 


"Hal terbaik tentang rumah ini belum terlihat! Ayo, ada di 
sini," kata Damien ketika ia memimpin mereka keluar. 


"Astaga! Lapangan Quidditch! Mustahil. Kau punya 
lapabgab Quidditch sendiri?" Ron bertanya, suaranya 
semakin keras di setiap katanya. 


"Ya! Bisakah kau mempercayainya?" Damien menjawab, 
mencocokkan suara Ron dengan suaranya. 


Hermione menatap Harry dan Ginny dengan perasaan 
kecewa. Tidak ada cara untuk menjauhkan kedua bocah dari 
Ouidditch. la bergegas menghampiri mereka ketika kedua 
bocah itu berlari ke ujung lapangan untuk melihat sapu 
baru yang dibeli James. 


Harry dan Ginny ditinggal sendirian selama beberapa menit. 
Berharap dia tahu harus berkata apa, Harry memandangi 
gadis berambut merah itu. Dia mengguncang dirinya sendiri 
dan berbicara padanya. 


"Ginny, aku harus mengatakan sesuatu padamu," dia mulai. 


Ginny berbalik untuk menatap langsung ke Harry, matanya 
yang cokelat tidak pernah meninggalkan wajah Harry. 


"Aku, aku ingin ... mengucapkan terima kasih. Kau tahu 
karena telah bersaksi di hadapan Wizengamot. Terima kasih 
untuk itu," Harry ingin mengatakan itu padanya sekarang. 


Ginny tersenyum. Jelas bahwa ia mengharapkan sesuatu 
yang lain. 


"Sama-sama, Harry. Yang kulakukan hanyalah mengatakan 
yang sebenarnya, tidak terlalu sulit," ia selesai dengan sinar 
aneh di matanya. Harry memalingkan muka, mengetahui 
bahwa Ginny berusaha memberitahunya untuk mengatakan 
yang sebenarnya tentang bagaimana perasaannya 
terhadapnya. 


Sebelum Harry dapat mengatakan apa-apa, tiga lainnya 
kembali dan lima remaja berbalik untuk masuk ke dalam. 
Harry baru saja masuk ketika dia melihat seseorang yang 
tidak dia harapkan sama sekali. Tapi dia benar-benar naif. 
Dumbledore pasti akan berada di sini. Jika seluruh Ordenya 
diundang, maka pasti Dumbledore juga diundang. Harry 


memandangi penyihir itu, mengenakan jubah hijau gelap, 
tersenyum dengan tenang padanya dari seberang ruangan. 


Harry berjalan dengan sengaja ke arahnya. Dia tidak akan 
merusak pesta orang tuanya, tetapi pada saat yang sama 
dia tidak akan membiarkan Dumbledore berpikir bahwa 
hanya karena dia telah menyelamatkan Harry dari Azkaban, 
Harry akan melakukan apa pun yang ia minta. Harry berdiri 
di depan Dumbledore, menolak untuk berpaling darinya. 


"Selamat malam, Mr Potter. Aku harap kau baik-baik saja?" 
Dumbledore bertanya dengan sopan. 


"Aku baik-baik saja. Kurasa kita perlu bicara," Harry 
memberi isyarat untuk pergi ke kamar lain, tetapi 
Dumbledore menghentikannya. 


"Ada banyak kebutuhan bagi kita untuk duduk dan 
membahas banyak hal. Tetapi malam ini bukan malam yang 
tepat. Orang tuamu telah berusaha keras untuk malam ini. 
Kurasa sebaiknya kita berdua menikmati malam ini dan 
melupakan pembicaraan sampai hari berikutnya." Dengan 
itu Dumbledore pergi untuk menemui James dan Lily, 
meninggalkan Harry berdiri di tempatnya. 


Harry menggelengkan kepalanya dengan bingung. Tidak 
mungkin ada orang yang bisa mengerti pria itu. Harry baru 
mengambil beberapa langkah ketika sebuah tangisan 
terdengar di belakangnya. 


"Lex! Lex! Lex!" 


Harry berputar dan melihat seorang anak kecil berambut 
coklat berlari melewati pintu depan dan langsung ke 
arahnya. Harry merasakan jantungnya melompat dengan 
gembira ketika dia memeluk anak kecil itu di tangannya. 
Sudah berbulan-bulan dia tidak bertemu Nigel. Sungguh 


menakjubkan melihatnya tumbuh. Nigel memeluk Harry 
erat. 


"Lex, kau di mana? Aku mencarimu," Nigel memberitahunya 
ketika ia menjauh dari Harry. 


Harry kagum pada betapa jelas ucapannya. 


"Aku ada di sini, Nigel." Harry memberitahunya. Dia merasa 
lucu bahwa Nigel masih memanggilnya 'Lex' ketika dia 
mungkin bisa mengucapkan kata 'Alex' sekarang. 


"Harry." 


Harry berbalik, dengan Nigel masih di lengannya dan 
melihat wajah Damien, Ron, Hermione, dan Ginny yang 
bingung. 


Harry menyadari bahwa walaupun mereka mengetahui 
bahwa Neville memiliki bayi laki-laki, belum ada yang 
melihat Nigel. Saat memikirkan Neville, Harry berbalik untuk 
melihat apakah dia bisa melihatnya. Dia tidak bisa 
melihatnya di mana pun. 


"Harry, apakah kau akan memperkenalkannya ke kami atau 
tidak?" suara Damien menarik Harry menjauh dari 
pencariannya. Dia tersenyum pada Nigel dan kemudian 
menatap Damien. 


"Damien, Ron, Hermione, Ginny. Aku ingin kalian bertemu 
dengan Nigel. Nigel ini adikku, Damien dan ini adalah 
temanku," kata Harry ketika Nigel menjauh dari kelompok 
orang asing. 


"Hai, Nigel," kata keempat remaja itu dengan senyum lebar 
terpampang di wajah mereka. 


"Lex, aku punya saudara laki-laki juga," Nigel memberi tahu 
Harry. Harry mengangkat alisnya. 


"Ya, aku tahu kau punya," katanya pelan. 
"Nigel, kurasa kami harus berbicara dengan Alex juga!" 


Harry melihat ke belakang dan melihat Frank dan Alice 
berdiri di sana, Harry merasakan perutnya bengkok ketika 
melihat mereka. Dia tahu bahwa dia harus menghadapi 
mereka dan kebenaran tentang apa yang telah dia lakukan 
pada mereka suatu hari, tetapi dia tidak memikirkan 
bagaimana dia akan menghadapinya. 


Harry menurunkan Nigel ke lantai dan menoleh untuk 
melihat Longbottoms. Frank dan Alice tidak terlihat marah 
atau jengkel. Tapi mereka juga tidak tersenyum. Merasa 
seolah-olah dia terserang demam, Harry berjalan 
menghampiri mereka. 


"Sepatah kata cepat, Alex," kata Frank dan Harry merasa 
dirinya mundur karena malu. 


Nigel dengan cepat diangkat oleh Damien dan mencari 
James dan Lily ketika Harry berjalan keluar dari ruang tamu 
dan masuk ke salah satu kamar tidur tamu. 


Harry menutup pintu setelah mereka masuk. Perlahan dia 
berbalik untuk melihat Frank dan Alice berdiri, menatapnya, 
mata mereka tidak pernah meninggalkan wajah Harry. 


"Oke, siapa yang mau menonjokku pertama kali?" Harry 
bertanya. Dia pikir lebih baik menyelesaikan ini dengan 
cepat. Frank dan Alice saling memandang, seringai licik 
muncul di wajah mereka. 


"Kami tidak ingin memukulmu. Kami hanya berpikir bahwa 
kita harus berbicara dan mengeluarkan perasaan kita secara 
terbuka," jawab Alice. 


"ika ada yang ingin kau katakan, katakan saja," kata Harry 
kesal. 


"Kupikir kau berutang penjelasan pada kami," kata Frank 
pelan. Pandangan tajam di matanya. 


Harry merasakan kejengkelan berubah menjadi amarah 
ketika dia mendengar kata-kata keluar dari mulut Frank. 


"Penjelasan? Aku pikir semua yang terjadi cukup jelas. Apa 
yang kalian inginkan?" 


"Bagaimana kalau menjelaskan apa yang membuatmu 
berpikir kau bisa memutuskan jalan terbaik untuk kita?" 
Frank bertanya, masih menatap Harry. 


Harry berusaha untuk tidak marah. Dia menduga Frank dan 
Alice akan marah padanya, tetapi dia juga berpikir bahwa 
mereka akan dapat memahami tindakan Harry. 


"Aki tidak tahu harus berbuat apa lagi. Aku baru berusia 
empat belas tahun dan aku tidak tahu bagaimana 
menghadapi situasi ini. Aku melakukan yang terbaik yang 
aku bisa. Aku tidak menyesal atas apa yang aku lakukan. Itu 
satu-satunya cara aku bisa melindungi diriku dan kalian. Jika 
aku harus melakukan semuanya lagi aku akan 
melakukannya." Harry memberi tahu mereka secara terang- 
terangan. 


Alice angkat bicara. 


"Harry, tidak ada yang menyalahkanmu atas apa yang kau 
lakukan untuk menyelamatkan kami. Kau benar. Benar- 


benar tidak ada cara lain untuk membuat kita tetap 
tersembunyi dari Kau-Tahu-Siapa. Tapi, Harry, kenapa kau 
tidak memberi kami ingatannya lagi? Kau seharusnya 
mengembalikan ingatan kami lagi." 


Harry tidak bisa menjelaskan mengapa dia tidak 
mengembalikan ingatan mereka. Dia tidak bisa menjelaskan 
bahwa dia melakukan itu untuk menyelamatkan mereka, 
untuk menjaga Nigel aman. Dia tidak berpikir mereka akan 
mempercayainya. 


"Dengar, itu bukan masalah sekarang. Ada banyak hal yang 
seharusnya kulakukan. Tidak ada gunanya menjelaskan 
semuanya," kata Harry agak kesal sekarang. Mengapa 
mereka harus membuat Harry merasa sangat bodoh? Dia 
melewati semua kesulitan membantu mereka dan menjaga 
mereka tetap aman dan mereka hanya berbalik dan 
menyalahkannya karena tidak mengembalikan ingatan 
mereka. 


"Aku pikir kalian sudah membuat perasaan kalian benar- 
benar jernih. Aku tahu kalian teman baik orang tuaku. Dan 
aku mengerti perasaan kalian tentang aku, jadi aku akan 
menjauhkan diri dari kalian sehingga kalian tidak perlu 
merasa tidak nyaman di sekitarku." 


Harry berbalik untuk pergi setelah mengatakan ini tetapi 
dihentikan dengan tangan di bahunya. Dia berbalik 
menghadap Alice yang sedang memandang Harry dengan 
senyum kecil. 


"Kau tahu, Harry, Ketika Dumbledore mengembalikan 
ingatan kita, kami sangat marah denganmu. Kami 
kehilangan hampir tiga tahun hidup kami. Kami telah 
meninggalkan putra kami sendirian di tengah perang yang 
mengerikan. Kami sangat membencimu." 


Harry memalingkan muka dari Alice, sedikit bertanya-tanya 
berapa banyak lagi yang bisa dia dengar sebelum meledak. 


"Tapi kemudian kami melihat Nigel dan kami menyadari 
bahwa metode apa pun yang kau gunakan, atau apa pun 
yang kau lakukan, kau melakukannya untuk 
menyelamatkan hidupnya. Kami tidak bisa tetap marah 
kepadamu setelah itu. Kami ingat bagaimana seorang anak 
muda bernama 'Alex' telah membantu kami dan akan 
datang untuk melihat kami untuk memastikan kami baik- 
baik saja. Kau tidak harus melakukan itu. Kau bisa 
menghapus ingatan kita dan melemparkan kita di jalan- 
jalan muggle untuk menjaga diri kita sendiri. Tetapi kau 
tidak melakukannya. Kau merawat kami dengan cerita baru, 
yang sekarang kami sadari secara ajaib sebagai rumah. Kau 
tetap berhubungan dengan kami dan akan berpartisipasi 
dalam perkelahian, hanya agar kami mendapatkan cukup 
uang untuk hidup dengan nyaman. Bagaimana kita bisa 
tetap marah denganmu setelah semua itu?" 


Alice sekarang menangis. la berpegangan pada tangan 
Harry dan meremasnya dengan erat, membuat Harry 
menatapnya. 


"Aku ingin Harry memiliki hubungan yang sama dengan 
Frank dan Alice yang dimiliki Alex dengan John dan Fiona. 
Apakah menurutmu itu bisa terjadi?" 


Harry merasakan jantungnya sendiri berdetak kencang 
ketika dia mendengar kata-kata itu. Dia sangat merindukan 
John dan Fiona. Dia tidak bisa melakukan apa pun selain 
menganggukkan kepalanya sebagai tanggapan. 


"Bagus, sekarang kupikir kita harus bergabung dengan 
pesta sebelum ayahmu mendobrak pintu untuk 


mencarimu," Frank tertawa ketika ia menampar punggung 
Harry dengan main-main. 


Harry menyadari bahwa Frank dan Alice sengaja membuat 
Harry berpikir mereka marah padanya, hanya untuk 
menghukumnya. Dia terlalu lelah untuk memberitahu 
mereka, malah dia hanya menyingkirkan pikirannya. Dia 
membuka mulut untuk bertanya tentang Neville dan 
bagaimana perasaannya tentang semua ini tetapi kemudian 
memutuskan untuk tidak melakukannya. Jika Neville tidak 
ada di sini, maka itu sudah cukup untuk menunjukkan 
bahwa ia tidak ingin ada hubungannya dengan Potters. 
Harry tidak peduli. 


Mereka bergabung dengan pesta dan Frank dan Alice pergi 
ke kelompok teman-teman mereka. Harry bergabung 
dengan kelompok teman-temannya dan mereka hanya 
berbicara tentang rumah baru dan segala sesuatu yang 
sedang terjadi. Harry mulai sakit kepala. Ada begitu banyak 
orang di ruangan itu sekarang. Dia belum pernah 
menghabiskan begitu banyak waktu di sekitar begitu 
banyak orang. Dia menyadari tatapan yang dilemparkan ke 
arahnya dan dia merasa sangat terkejut oleh tatapan itu. 
Tidak bisakah mereka mengurus urusan mereka sendiri? 
Setelah beberapa saat, semuanya menjadi tak tertahankan. 
Harry memberi tahu yang lain bahwa dia akan keluar 
sebentar, hanya untuk mencari udara segar. Dia dengan 
cepat menepis rasa keberatan mereka dan menjelaskan 
bahwa dia perlu beberapa menit sendirian. 


Dia berjalan keluar dan duduk di tangga depan. Malam itu 
sangat melelahkan. Percakapannya dengan Frank dan Alice 
telah membuatnya lelah. Dia ingin tidak lebih dari 
menghilang ke tempat tidurnya. Dia mencoba untuk 
mengusap sakit kepalanya, berharap itu pergi. Itu sakit 
kepala karena tegang dan dia tahu itu hanya akan hilang 


begitu dia tidur, Dia bangkit dan berpikir tentang 
menyelinap ke kamarnya. Dia sudah cukup dengan pesta 
ini. 


Dia bangkit dan berbalik untuk kembali ke dalam ketika 
sebuah suara menghentikannya. 


"Ada apa? Tidak menikmati pestamu?" 


Harry tahu siapa orang itu sebelum berbalik. Dia berbalik 
untuk menghadapi Neville. la berdiri hanya beberapa 
langkah darinya. 


"Neville," kata Harry sebagai salam. Dia benar-benar tidak 
bisa diganggu olehnya malam ini. 


Neville tidak menanggapi. la mengambil beberapa langkah 
lebih dekat dan berdiri di depan Harry, ekspresi keras di 
wajahnya. 


"jadi, menikmati hidup barumu, Potter?" ia bertanya dan 
Harry kejengkelan dalam suaranaya. 


"Apa hubungannya denganmu?" Harry bertanya, berusaha 
meraih tali kesabaran terakhir di dalam dirinya. 


"Aku merasa lucu bagaimana seseorang yang 
menghancurkan begitu banyak kehidupan dapat menikmati 
hidupnya tanpa penyesalan," jawab Neville, sekarang 
mengambil langkah lebih dekat. 


Harry menghela napas dan berbalik untuk pergi. 


"Aku tidak punya waktu atau kesabaran untuk berurusan 
denganmu, Longbottom. Jadi pergilah," kata Harry dengan 
punggung membelakangi bocah itu. 


"Tidak punya waktu? Jangan berani berbicara tentang waktu 
denganku, Potter, Kau mengambil tiga tahun hidupku 
dengan keluargaku. Apa yang akan kau katakan tentang 
itu?" Neville memarahinya. 


Harry berbalik untuk menatapnya. 


"Tidak ada. Aku tidak peduli dengan apa yang hilang. Kau 
akan kehilangan lebih banyak lagi jika bukan karena aku, 
jadi tutup mulut saja!" Harry balas membentaknya. Dia tidak 
ingin mengatakan itu padanya. Harry benci menunjukkan 
bahwa dia telah melakukan kebaikan pada siapa pun, tetapi 
Neville mendorong Harry sekarang. 


Jadi kau pikir hanya karena kau tidak membunuh mereka, 
kau pantas mendapatkan semacam penghargaan? Kau 
menyedihkan! Kau tetap saja mengambil mereka dariku! 
Aku bahkan tidak tahu bahwa aku punya saudara laki-laki! 
Kau rasanya itu? Untuk menyadari bahwa tiga tahun 
terakhir dalam hidupmu hanyalah kebohongan! Untuk tidak 
tahu bahwa kau memiliki saudara laki-laki, untuk tidak ada 
di sana untuk melihatnya ketika ia pertama kali datang ke 
dunia ini! Kau tidak tahu rasa sakitnya!" 


Harry berdiri dengan tangan di pintu. Mata zamrud berkilau 
karena terluka. Hatinya terkoyak. 


"Kau benar, Neville. Aku tidak tahu seperti apa rasanya itu. 
Untuk menjalani hidupmu dan kemudian menyadari itu 
semua adalah kebohongan. Tidak tahu kau punya saudara 
laki-laki. Tidak tumbuh dengannya. Aku memang tidak tahu 
bagaimana rasanya kehilangan sebuah keluarga." 


Harry berhenti berbicara ketika dia melihat ekspresi 
kebingungan di wajah Neville. Harry menyadari bahwa tidak 
semua orang tahu seperti apa kehidupan Harry sebelumnya. 
Tidak semua orang tahu bahwa Voldemort telah 


membohonginya dan membesarkannya membenci orang 
tuanya. Tetapi pada titik ini Harry tidak peduli. Neville tidak 
bisa menyalahkannya untuk hal seperti ini. Harry tidak 
seperti Voldemort. Dia tidak menyakiti orang lain seperti 
Voldemort telah menyakitinya. Harry menolak untuk 
mempercayainya. 


"Setidaknya kau hanya tidak bersama keluargamu selama 
tiga tahun. Coba bayangkan lima belas tahun! Setidaknya 
kau tumbuh dicintai oleh orang tuamu. Kau masih memiliki 
kenangan indah tentang mereka. Kau tidak dihantui oleh 
mereka!" Harry ingin berhenti berbicara, tetapi rasanya ada 
sesuatu di dalam dirinya yang ingin menyingkirkan semua 
yang ada di dalamnya. 


"Huh! Jika kau mau, aku tidak akan pernah melihat orang 
tuaku lagi. Kau bahkan tidak memberi tahu siapa pun 
tentang mereka ketika kau sedang diadili! Jika aku 
mendapatkannya kembali, tidak, terima kasih!" Neville 
memarahi Harry. 


Harry sekarang sudah cukup. Jika dia tidak pergi, dia akan 
mematahkan leher Neville. Tetapi sebelum Harry bisa 
bergerak, Neville telah mendekatinya. la berdiri di antara 
Harry dan pintu, menghalangi Harry. 


"Tapi sebenarnya itu bukan salahmu, kan? Ini hanya apa 
yang telah kau ajarkan untuk dilakukan. Mengganggu 
kehidupan orang lain. Siksa sebanyak mungkin yang kau 
bisa. Kau mendapatkan kesenangan karena membuat orang 
lain menderita, bukankah begitu?" Neville begitu tenggelam 
dalam kemarahannya sehingga ia bahkan tidak menyadari 
setengah dari apa yang ia katakan. 


"Aku seharusnya tidak terkejut kau mencoba 
menyembunyikan orang tuaku. Kau mungkin mendapatkan 


kepuasan yang mendalam mengetahui bahwa mereka 
adalah tawananmu sementara dunia sihir meratapi 
kematian mereka." 


"Diam, Longbottom!" Harry berteriak, berusaha yang terbaik 
untuk tidak memukulnya tetapi Neville terus berbicara. 


"Aku tidak percaya apa pun yang dikatakan Dumbledore 
tentang dirimu di persidangan. Kau bukan penyihir normal. 
Kau tidak mencoba dan menghancurkan Voldemort! Kau 
bukan bocah tak berdosa yang terjebak oleh Voldemort. 
Tidak ada orang bodoh yang tidak melihat bahwa kau 
digunakan oleh Voldemort. Itu sebabnya kau terjebak begitu 
lama. Jika kau benci membunuh dan menyiksa orang lain, 
mengapa kau melakukannya begitu lama? Kau menikmati 
menjadi Pangeran Kegelapan! Kau menikmati membunuh 
orang lain dan kau sangat menikmati menyiksa orang tuaku 
dan kau akan menyakiti Nigel juga jika ..." 


Neville terputus ketika tangan Harry melesat dan 
mencengkeram lehernya. Neville mencoba mengeluarkan 
tongkatnya, tetapi Harry juga telah meraih tangannya, 
membuatnya tidak berdaya. Neville terpana melihat 
seberapa kuat cengkeraman Harry. la terengah-engah ketika 
Harry menariknya lebih dekat, amarah bersinar di mata 
Harry dan Neville yakin Harry akan membunuhnya. 


"Hanya karena aku menyelamatkan hidupmu yang 
menyedihkan sekali sebelumnya, bukan berarti aku akan 
selalu menahan diri dari mematahkan lehermu! Kau tidak 
tahu apa-apa tentangku! Tutup mulutmu dan aku tidak akan 
harus melalui masalah karena kau! " Harry mendesis 
padanya. 


Neville mengeluarkan erangan kesakitan ketika 
cengkeraman Harry di pergelangan tangannya berakhir 


dengan gertakan. Neville terbata-bata dan mulai membiru 
sebelum Harry melepaskannya dengan kekuatan 
sedemikian rupa sehingga Neville berakhir di tanah, 
terengah-engah. 


Harry menjauh dari bocah di tanah dan menyerbu masuk ke 
dalam rumah. Begitu dia masuk, dia melihat ibunya dan 
Alice bangun menuju pintu. la berhenti dan menatap wajah 
Harry yang marah. 


"Harry," Lily mulai tetapi berhenti berbicara ketika Alice 
mengeluarkan suara kecil 'oh'. la telah melihat Neville 
berjuang untuk berdiri memegang pergelangan tangannya 
yang patah dengan lembut. Keduanya bergegas keluar 
untuk membantunya. 


Harry mengabaikan mereka dan berlari ke kamarnya, 
menguncinya. Dia tahu momen lain bersama Neville akan 
menghasilkan kematiannya. Merasakan amarah membara di 
dalam dirinya, Harry melepaskan pakaian pesta dan 
mengenakan jubahnya. Dia harus pergi dari sini, hanya 
untuk beberapa jam untuk tenang sebelum ada yang 
berbicara dengannya. 


Dengan pemikiran itu dalam benaknya, Harry membuka 
jendela dan naik ke luar. Dia pergi pada saat James berlari 
ke kamarnya untuk mencari tahu apa yang terjadi antara dia 
dan Neville. 


James berdiri di kamar kosong, jantung berdebar kencang 
membayangkan Harry menghilang sekali lagi. 


To be Continued- 


Apa Yang Masa Depan Genggam 


James bergegas menuruni tangga, sambil tetap tenang. Dia 
tahu bahwa Harry lebih dari mampu menjaga dirinya sendiri, 
tetapi itu tidak menghentikan pikiran mengerikan yang 
muncul tentang yang bisa dilakukan Pelahap Maut 
kepadanya. Dia bergegas ke dapur dan mendapati Lily, 
Sirius, dan Remus berdiri, tampak sangat sedih. 
Dumbledore, Moody, Arthur, Molly, dan Tonks berdiri 
beberapa langkah dari mereka. Longbottoms baru saja pergi 
bersama sebagian besar tamu. Itu adalah akhir yang 
mengerikan. James bergegas menuju Lily, berusaha menjaga 
suaranya stabil. 


"Harry pergi," dia berhasil berkata kepada mereka sebelum 
kehilangan keberanian. 


Mata Lily membelalak kaget saat ia mencerna kata-kata 
suaminya. 


"Dia tidak ada di kamarnya. Aku tidak bisa menemukannya 
di mana pun. Dia meninggalkan Manor!" James berkata 
sekarang dengan suara panik. 


Dumbledore dan anggota Orde lainnya dengan cepat 
bergabung setelah mendengar suara panik James. 


"Baiklah, jangan panik. Bocah itu bisa bertahan. Kita semua 
tahu itu!" Moody memberi tahu mereka dengan suaranya 
yang kasar. 


"Yang harus kita lakukan adalah mencarinya. Dia tidak akan 
sejauh itu. Bahkan dia tahu itu tidak aman," lanjutnya. 


James menggigit bibirnya dengan khawatir. Harry bukan 
orang yangbisa berpikiran rasional saat marah. Dia terus 
memaki dirinya sendiri karena tidak memberi tahu Harry 
bahwa ia harus tetap di dalam Potter Manor setiap saat. 


James dengan sengaja memalingkan muka dari Dumbledore. 
Dia tahu bahwa penyihir yang sangat kuat akan dapat 
memberi tahu bahwa James tidak bertindak atas 
perintahnya untuk memberitahu Harry agar tetap di dalam 
Manor. James tidak benar-benar punya waktu untuk 
mengkhawatirkan hal itu sekarang. Dia harus 
mengembalikan Harry ke tempat yang aman, sebelum 
sesuatu yang buruk terjadi. 


Semua orang pergi mencari Harry. Molly membawa Ron, 
Ginny, dan Hermione kembali ke Burrow. Keempat remaja itu 
tampak sangat kesal dengan apa yang terjadi. Mereka 
semua diam-diam menyalahkan Neville. Mereka tahu bahwa 
ia pasti mengatakan sesuatu kepada Harry yang 
membuatnya marah seperti itu dan kemudian meninggalkan 
Manor. 


Damien dengan cepat mengeluarkan ponselnya dan 
mencoba menelepon Harry, tetapi telepon Harry tampaknya 
dimatikan. Lily mengarahkan pandangan bertanya ke 
telepon, tetapi memutuskan untuk tidak menanyakannya. Ia 
tidak bisa mengatasi stresnya lagi. Mereka mencari di Manor 
lagi dan bahkan pergi ke luar, dengan alasan untuk mencari 
Harry. Mereka memanggilnya lagi dan lagi, tetapi tidak ada 
jawaban. Lily dan Damien kembali ke dalam dan dengan 
sedih duduk di ruang tamu. Damien terus berusaha 
menghubungi Harry tetapi tidak berhasil. 


"Ayo, Harry! Angkat telepon sialan itu," kata Damien 
frustrasi ketika ia menekan nomornya dan menahan napas 
untuk mengantisipasi jawaban Harry. Tetapi Harry tidak 


pernah menjawab dan pesan yang sama diputar berulang- 
ulang, bahwa telepon mungkin dimatikan dan coba nanti. 


Damien dan Lily menolak untuk tidur. Mereka berdua 
kelelahan karena kesibukan malam mereka, tetapi tidak bisa 
tidur tanpa tahu di mana Harry. Keduanya duduk diam di 
meja, masing-masing tenggelam dalam pikiran mereka 
sendiri. 


Pada dini hari James dan Sirius kembali. Mereka telah 
mencari Harry selama enam jam sekarang. Kedua pria itu 
kelelahan dan jatuh ke sofa begitu mereka memasuki 
ruangan. Lily dan Damien masih terjaga dan segera 
bergegas mendatangi mereka. 


Lily akan bertanya apakah mereka menemukan Harry atau 
tidak, tetapi jelas sekali bahwa mereka belum 
menemukannya karena kedua pria itu masuk ke dalam 
Manor tanpa Harry dan tampak khawatir. 


Lily berlutut di sebelah James, menatap matanya yang lelah. 


"Kami mencari ke mana-mana. Sisanya masih mencarinya. 
Aku harus membawanya pulang untuk istirahat sebentar. 
Susah sekali mengajaknya pulang," kata Sirius sambil 
menatap James. 


James tampak bingung. Dia duduk dengan kepala tertunduk 
dan sepertinya kehilangan kata-kata. Dia bahkan tidak bisa 
menatap mata Lily. Dia terus berpikir tentang apa yang akan 
dia lakukan jika dia kehilangan Harry. Bagaimana dia 
menghadapi Lily? Bagaimana dia bisa menyelamatkan 
Damien jika dia gagal melindungi Harry? 


Sirius sedang berbicara dengan Lily dan Damien sementara 
James duduk diam. Dia bahkan tidak mendengarkan kata- 
kata yang sedang didengungkan di sekitarnya. Dia 


bertanya-tanya dengan marah apa yang terjadi antara Harry 
dan Neville yang mengakibatkan Harry bertindak begitu 
keras dan kemudian berlari seperti itu. Bagaimanapun, 
Harry seharusnya bisa lebih waras bertindak daripada 
meninggalkan Manor di malam hari, tanpa memberi tahu 
siapa pun. 


Sebuah suara di lorong menarik perhatian semua orang dan 
mereka langsung berhenti berbicara dan menajamkan 
telinga mereka untuk mengambil suara lainnya. Ketika 
mereka mendengar pintu depan ditutup dan suara kaki 
berjalan di aula, mereka berempat bergegas ke pintu untuk 
melihat siapa orang itu. 


James adalah yang pertama membuka pintu dan tersandung 
ke lorong. Dia merasa sangat lega ketika dia melihat Harry 
berdiri di lorong. Harry berhenti di jalurnya ketika ia melihat 
keempat orang bergegas keluar dari ruangan dengan 
tergesa-gesa. la memandang mereka dengan rasa ingin 
tahu, bertanya-tanya mengapa Damien masih bangun jam 
empat pagi. 


James merasakan lututnya lemas karena lega melihat Harry 
berdiri di sana, sama sekali tidak terluka dengan ekspresi 
aneh di wajahnya. Oa tampak lelah dan masih memiliki 
beberapa gangguan dan kemarahan yang bersembunyi di 
mata hijau. Seketika itu James merasakan kelegaannya 
berubah menjadi kemarahan. Bagaimana Harry bisa pergi 
begitu saja? Tidakkah ia menyadari betapa khawatirnya 
semua orang? 


Harry memalingkan muka dari mereka dan menuju tangga 
untuk pergi ke kamarnya. la sedang tidak ingin berbicara 
dengan siapa pun. 


"Kau dari mana?" Lily bertanya, suaranya bergetar karena 
emosi. 


"Keluar," jawab Harry, tanpa memandangnya. 
Itu sepertinya membawa James keluar dari keterdiamannya. 


"Keluar? Hanya itu yang kau katakan? Kamu pergi? Kau 
tidak berpikir untuk memberitahu seseorang sebelum 
pergi?" James bertanya ketika emosinya menguasai dirinya. 


Harry berhenti di kaki tangga dan berbalik untuk 
memandangnya. 


"Tidak," jawabnya sederhana. 


James bergerak ke arah Harry, tetapi Sirius cepat-cepat 
meraih lengannya. 


"Prongs, jangan. Dia aman dan dia pulang. Kau harusnya 
bersyukur," bisiknya. 


James tidak mengatakan apa-apa selain menggoyangkan 
lengannya dari genggaman Sirius. 


Damien dengan cepat bergabung dengan saudaranya di 
tangga. 


"Kenapa kau tidak mengatakan apa-apa sebelum keluar?" 
Damien bertanya. 


"Karena semua orang terlalu sibuk dengan pesta, jadi 
kupikir tidak ada yang akan tahu di mana aku berada," 
jawab Harry tanpa emosi. 


"Tentu saja kita akan memperhatikan! Jangan membuat 
seperti kami mengabaikanmu, Harry, karena kau tahu itu 


tidak benar," kata Lily ketika ia juga datang untuk berdiri di 
depan Harry. 


Harry tidak menanggapi dan malah berbalik untuk pergi. la 
terlalu lelah untuk berurusan dengan siapa pun. 


"Harry ..." Lily memulai tetapi terputus. 


"Tidak bisakah kita melakukan ini di pagi hari," Harry 
bertanya dengan suara putus asa. 


"Tidak, tidak bisa. Setidaknya kau harus menjelaskan 
mengapa kau menyakiti Neville," kata Lily. 


Harry tidak mengatakan apa-apa tetapi matanya berkedip 
berbahaya. la memalingkan muka dan berusaha 
menenangkan diri. 


"Itu tidak penting," jawabnya. 


"Tidak penting! Harry, pergelangan tangannya patah! Kau 
melukainya ketika dia adalah tamu di rumah kita. Pasti ada 
alasannya!" Lily praktis berteriak padanya. 


Harry sekarang sudah cukup. la kedinginan, lelah, dan muak 
dengan semua yang telah terjadi. 


"Mungkin kau seharusnya bertanya kepadanya apa yang 
terjadi! Aku yakin dia akan dengan senang hati mengulangi 
semua omong kosong itu! Tapi jangan berteriak padaku! 
Bukan salahku jika malam ini berubah bencana!" Harry 
balas berteriak. 


James datang dan berdiri di antara Lily dan Harry. Dia bisa 
melihat situasi semakin tak terkendali. Lily memiliki 
temperamen yang lebih buruk daripada yang lain dan Harry 
akan menyesal karena berada di sisi yang salah. 


"Lily, tenang," dia berbisik padanya. Lily menutup matanya 
dan mengambil napas dalam-dalam untuk menenangkan 
diri. James mengalihkan perhatiannya ke Harry. 


"Harry, aku tidak peduli kenapa kau menyakiti Neville. Tidak 
ada yang bisa membenarkan perilaku semacam itu. Dan 
untuk memperburuk keadaan, kau kabur dari sini tanpa 
memikirkan konsekuensinya. Apakah kau tahu apa yang 
terjadi ketika kau pergi selama enam jam terakhir ini? 
Semua pikiran mengerikan memasuki pikiran kami! Apakah 
kau menyadari bahwa setengah dari Orde masih di luar 
mencarimu?" James memberitahunya. 


Harry sepertinya kehilangan kesabaran apa pun yang dia 
miliki saat ini. 


"Aku bisa menjaga diriku sendiri! Aku tidak membutuhkan 
Orde dan kau untuk melakukan apa pun untukku. Aku 
berhasil bertahan lima belas tahun terakhir tanpa mereka, 
aku akan melakukan itu juga sekarang. Aku tidak mau orang 
mencari aku! Selain itu, kalian tidak pergi mencariku ketika 
seharusnya kalian mencariku. Kenapa sekrang perlu repot- 
repot!" Harry membentak James, matanya yang hijau 
menyala karena marah. 


James dan Harry berdiri diam saling memandang, keduanya 
menolak untuk memalingkan muka. James bisa dengan jelas 
mendengar tuduhan yang diarahkan kepadanya dalam 
pernyataan itu. Harry menyalahkan orangtuanya karena 
tidak ada di sana untuknya bertahun-tahun yang lalu. Jelas 
bahwa sebagian Harry menyalahkan orangtuanya karena 
tidak mencarinya ketika ia dibawa ke Voldemort. James 
mencoba menggigit kemarahan dan sakit hati yang dia 
rasakan ketika dia berbicara kepada Harry. 


"angan wmenuduhku, Harry, Kami sudah kujelaskam 
bagaimana situasinya ketika kau diambil bertahun-tahun 
yang lalu. Tidak ada yang tahu bahwa kau selamat. Kita 
akan menghancurkan dunia ini untuk mencarimu jika kita 
tahu kau masih hidup!" James memberitahunya sambil 
berusaha menstabilkan tangannya yang gemetaran. 


Harry mengalihkan pandangannya dan menatap lantai 
dengan marah. Sebelum James bisa mengatakan apa pun, 
Sirius lebih maju. 


"Prongs, mate. Kurasa kita semua sudah cukup. Harry 
sekarang aman. Aku akan pergi memberi tahu semua orang 
bahwa dia sudah kembali. Kalian semua harus istirahat 
juga," kata Sirius ketika ia mendekati pintu. 


la berhenti sebelum pergi dan menoleh untuk memandang 
Harry. 


"Hanya karena penasaran, ke mana kau pergi?" Dia 
bertanya. 


Harry menatapnya dengan mata lelah. 
"Tidak ada, aku berada di tempat latihan," jawabnya. 


Sirius berdiri dengan tangan masih di pintu. la menatap 
Harry dengan mulut ternganga. Bahkan James dan Lily 
menatap Harry dengan kaget. 


"adi, selama ini kami gila mencarimu, kau berada di 
halaman belakang rumahmu sendiri?" Sirius bertanya. 


"Ya," jawab Harry. 


"Oh, well. Lain kali kami punya titik awal di mana kami 
harus mencarimu," kata Sirius ketika ia bertemu mata 


James. James memalingkan muka. Dia tahu memasang 
mantra privasi di tempat latihan adalah ide yang buruk. 


"Tapi, Harry. Aku dan ibumu memanggilmu. Apa kau tidak 
mendengar kami?" Damien bertanya ketika ia pulih dari 
keterkejutan di mana Harry juga. 


"Ya. Tapi aku sedang tidak ingin berbicara dengan siapa 
pun," jawab Harry. 


"Dan aku sedang tidak mood sekarang, jadi jika kalian 
berdua sudah selesai meneriaki aku, aku akan tidur," kata 
Harry kepada orangtuanya dan meninggalkan keduanya 
berdiri di kaki tangga. 


James dan Lily memutuskan untuk tidak mengejar Harry. 
Mereka akan menyelesaikan ini di pagi hari. Mereka pergi 
tidur juga, merasa seperti mereka telah melakukan 
kesalahan terburuk dengan mengadakan pesta ini. Harry 
jelas tidak siap untuk bertemu dengan semua teman 
mereka. Mereka tahu bahwa Harry tumbuh dalam 
kesendirian. Voldemort hanya membiarkan dua Pelahap 
Mautnya yang bisa dekat Harry. Lucius dan Bella. Satu- 
satunya anak yang Harry ajak bicara adalah Draco Malfoy. 
Itu sebabnya mereka ingin menunjukkan kepada Harry 
bahwa ia punya banyak teman. Bahwa ia tidak dibatasi 
bermain dengan beberapa orang saja. Mereka tidak 
menyadari bahwa Harry akan menjadi begitu kewalahan. 
Mereka berdua memutuskan untuk tidak bertanya 
kepadanya tentang Neville. Jelas itu sesuatu yang sangat 
mengganggunya, sehingga kedua orang tua memutuskan 
untuk tidak memaksanya menjelaskan dirinya sendiri 
sampai Harry tenang. Hal yang lebih diperhatikan James 
adalah bagaimana reaksi Harry terhadap Orde yang 
mencarinya. James tahu bahwa Harry menyalahkan orang 
tuanya karena tidak mencarinya ketika ia masih bayi. Itulah 


alasan Harry tumbuh bersama Voldemort. Bahkan James 
menyalahkan dirinya sendiri karena tidak mencari Harry. Dia 
memutuskan untuk berbicara serius dengan Harry di pagi 
hari mengenai hal ini. 


Damien menyelinap ke kamar Harry malam itu. Harry sudah 
bangun dan sudah tenang setelah berbicara dengan 
Damien. Dia memberi tahu Damien apa yang terjadi dengan 
Neville. Damien kehilangan kata-kata pada akhir semua itu. 


"Brengsek! Aku tidak percaya dia akan mengatakan sesuatu 
seperti itu kepadamu. Aku akan menendang pantatnya jika 
aku melihatnya!" ia memberi tahu Harry. 


Harry tersenyum. 


"Ya, itu akan mengajarinya, Damy," katanya menyebabkan 
Damien memukul Harry. 


"Aku akan membuatmu tahu bahwa aku bisa melemparkan 
satu atau dua pukulan yang bagus. Tapi tidak sebaik kau," 
kata Damien pada Harry yang tertawa. la terdiam saat 
memikirkan sesuatu. 


"Harry, aku ingin menanyakan ini kepadamu sebelumnya. 
Aku tahu kau benci mengajar orang lain dan segalanya, tapi 
aku bertanya-tanya. Bisakah kau mengajariku cara 
bertarung?" ia bertanya penuh harap. 


"Kau sudah tahu cara bertarung," Harry bercanda ketika dia 
menggosok perutnya di tempat Damien memukulnya. 


"Aku serius! Aku ingin tahu bagaimana bertarung 
sepertimu. Kau tahu, cara muggle. Aku pikir itu sangat 
keren." 


Harry pura-pura memikirkannya. 


"Aku tidak tahu, Damy. Maksudku, itu satu-satunya yang 
membuatku begitu istimewa. Jika aku mengajarimu, kau 
akan berada di level yang sama denganku. Kurasa aku tidak 
menginginkan itu," kata Harry kepadanya. 


Damien mengangkat alis dan menatap Harry dengan sinis. 


"Yah, kau harus punya sesuatu yang istimewa. Kau tidak 
akan hidup terlalu jauh dengan penampilanmu sendiri. 
Kurasa kau butuh benda yang bisa melawan muggle," 
Damien tertawa ketika Harry melempar buku ke arahnya 
dan mengenai kepala Damien dan kedua bocah itu tertawa 
terbahak-bahak. 


"Ayo, Harry. Serius, maukah kau mengajariku? Kau memiliki 
tempat latihan yang luar biasa. Kupikir adil bagimu untuk 
membaginya denganku, karena aku membiarkanmu 
bermain di lapangan OGuidditch-ku." 


"Siapa bilang itu milikmu?" Harry bertanya ketika dia 
memandang Damien. 


"Aku tahu itu milikku. Aku tidak harus meminta seseorang 
untuk memberitahuku secara spesifik. Jadi, bagaimana 
menurutmu? Maukah kau mengajariku?" Damien bertanya 
lagi. 


Harry tidak bisa memikirkan alasan mengapa ia tidak boleh. 
Dia memberi tahu Damien bahwa dia akan mengajarinya 
tetapi hanya jika ia meninggalkannya sendirian untuk tidur 
sekarang. Damien setuju dan dengan antusias pergi ke 
kamarnya. Harry berguling dan membiarkan tubuh dan 
pikirannya yang lelah rileks. Dia berhasil melupakan Neville 
dan kata-katanya yang menyakitkan dengan berbicara 
kepada Damien. Dia merasa bersyukur karena memiliki 
Damien untuk diajak bicara. Dia tidak bisa tidak memikirkan 


betapa tersesatnya dia tanpa bocah manja itu. Harry 
tersenyum ketika dia tertidur lelap. 


Harry diam sepanjang sarapan pagi berikutnya. Dia benar- 
benar bisa merasakan ketegangan menggantung di udara 
ketika dia duduk dengan ibu dan ayahnya. Dia tahu bahwa 
mereka masih kesal dengannya tentang semalam. Harry 
bertekad untuk tidak membicarakan masalah itu. Ibu dan 
ayahnya berbicara kepadanya, tetapi ada kecanggungan di 
sana yang menurut Harry sangat menjengkelkan. 


Akhirnya ayahnya membuka topik pembicaraan saat mereka 
bangkit dari meja. 


"Aku ingin bicara sebentar denganmu tentang semalam," 
katanya dengan suara lelah. 


Harry mengikutinya dan ibunya ke ruang tamu. Damien 
memandang mereka dengan canggung sebelum 
mengumumkan bahwa dia akan pergi ke kamarnya sampai 
'kegilaan' itu berakhir. Dia pergi dengan cepat sebelum ada 
yang bisa menghentikannya. 


"Oke, apa yang ingin kau tambahkan tadi malam," tanya 
Harry. 


Dia tahu bahwa mereka memiliki hak untuk marah 
kepadanya atas apa yang dia lakukan pada Neville. Tetapi 
sebanyak yang diinginkan Harry, dia tidak peduli. Mereka 
seharusnya memikirkan hal ini ketika mereka merencanakan 
pesta. Mereka bahkan belum membicarakan apa pun 
dengannya. 


"Tentang tadi malam ..." Lily memulai dengan melirik James. 


".. Aku ingin minta maaf karena meneriakimu. Aku sangat 
khawatir tentang dan aku tidak begitu baik mengendalikan 


emosiku. Tapi, Harry, kau harus mengerti apa yang sedang 
kita alami juga. Kau tidak tahu apa yang kami pikirkan 
ketika kami melihat kau ... hilang," kata Lily dengan 
pandangan yang sangat ketakutan di matanya. 


Harry segera merasa bersalah karena membuatnya kesal. 
Dia tidak bermaksud untuk mengingatkannya pada malam 
hampir enam belas tahun yang lalu, ketika dia diambil oleh 
Wormtail. Dia melihat tangan ibunya yang bergetar dan 
merasakan amarahnya surut. 


"Aku tidak bermaksud membuatmu marah. Aku hanya perlu 
keluar sebentar. Ketika aku merasa marah, aku harus pergi 
ke tempat terbuka. Itu satu-satunya cara aku bisa tenang." 
Harry menjelaskan. 


"Apa yang terjadi sudah selesai. Aku tidak akan bertanya 
kepadamu apa yang terjadi antara kau dan Neville tadi 
malam, karena aku tahu kau tidak ingin membicarakannya. 
Aku hanya ingin kau mengerti bahwa perilakumu tidak 
dapat diterima," kata James. 


Harry memandangnya dengan kesal. 


"Kau tidak perlu berbicara denganku seolah aku berumur 
lima tahun! Aku tahu persis seperti apa perilakuku. Kau 
tidak harus memberitahuku" 


James sepertinya akan berdebat, tetapi sebaliknya ia duduk 
di sofa dan menatap Harry dengan pasrah. 


"Aku tahu kau bukan anak kecil. Tapi aku harus mengatakan 
hal-hal seperti ini, terutama setelah kau menyakiti tamu 
yang datang. Tapi aku tidak ingin membahas itu sekarang. 
Apa yang aku lebih khawatirkan sekarang adalah 
keamananmu." James memperhatikan ketika Harry berusaha 
untuk tidak menarik wajahnya. 


"Harry, aku tahu kau bisa menjaga dirimu sendiri, tetapi kau 
juga tahu sangat berbahaya bagimu untuk keluar dari 
Manor. Aku tidak harus memberitahumu apa yang bisa 
terjadi," kata James, memperhatikan Harry. 


"Kau benar, kau tidak harus memberitahuku," jawab Harry 
dengan marah. 


James menghela nafas panjang. Hal-hal yang tidak 
direncanakan. Harry marah padanya. 


"Harry, aku tidak mau berdebat denganmu. Aku tidak ingin 
kau marah denganku. Kau tahu juga aku melakukan demi 
kebaikanmu, kau tidak akan memiliki batasan dalam bentuk 
apa pun karena segalanya bukan di bawah kendaliku." 


Harry tampak melunak mendengar kata-kata itu. Dia datang 
dan duduk juga, menatap lantai saat dia berbicara. 


"Aku tahu." Dia menjawab dengan lembut padanya 


"Hanya saja ... rasanya seperti penghinaan besar bagiku 
ketika aku memikirkan siapa itu yang masih mengejarku. 
Lagi pula aku tumbuh di antara mereka. Rasanya benar- 
benar ... aneh, hampir menyakitkan," Harry selesai dengan 
canggung. 


Lily memandang James dengan tatapan ngeri. Mereka tidak 
memikirkannya seperti itu. Mereka tidak begitu mengerti 
apa yang sedang dialami Harry dengan Voldemort dan para 
Pelahap Maut sebelumnya. Mereka terlalu sibuk dengan 
masalah mereka sendiri. 


"Aku tahu itu sulit, tetapi seiring dengan berjalannya waktu 
itu akan menjadi lebih baik. Sampai nanti keadaan mulai 
tenang, aku pikir yang terbaik bagimu untuk tidak pergi ke 
luar sendirian," kata James. 


Harry tidak langsung bereaksi. Dia perlahan-lahan 
mendongak untuk menghadapi James. 


"Aku tahu kau takut dan aku mengerti itu. Tapi aku tidak 
akan bersembunyi seperti tikus kecil yang ketakutan. Aku 
bisa menjaga diriku sendiri dan kau tahu itu. Tidak mungkin 
aku akan tetap seperti tahanan di sini, di rumahku sendiri," 
Harry menjawab. 


James dan Lily sama-sama mengalah pasrah. Mereka tahu 
inilah reaksi Harry. 


"Jika kau ingin keluar, tidak apa-apa. Aku tidak mengatakan 
bahwa kau harus tetap di dalam setiap saat. Yang aku 
katakan adalah kamu harus membawa seseorang 
bersamamu. Hanya saja, jangan pergi sendirian. Itu saja," 
James merespons, berharap Harry akan setuju. 


Harry malah menggelengkan kepalanya dan tertawa. 


"Kau ingin aku pergi dengan pengawal! Kau benar-benar 
berpikir itu akan membantu jika aku diserang. Merlin, 
pengawalmu mungkin hanya akan menghalangi dan 
menyebabkan lebih banyak masalah." 


"Harry ..." Lily memulai tetapi terputus. 


"Dengar, aku tidak mau membicarakan ini dengan kalian. 
Aku bukan anak kecil, jadi jangan perlakukan aku seperti 
anak kecil. Aku telah mempertaruhkan hidupku sejak usia 
empat belas tahun. Setiap kali aku dikirim pada tugas 
bahaya yang aku hadapi. Aku tahu cara merawat diriku 
sendiri. Jadi lupakan saja ini, oke " 


Dengan itu, Harry bangkit dan meninggalkan ruangan, 
meninggalkan James dan Lily yang merasa lebih cemas 
tentang keselamatannya daripada sebelumnya. 


Harry tidak siap untuk mendengarkan ceramah lagi tentang 
keselamatannya sehingga James dan Lily tidak punya 
pilihan selain meninggalkannya untuk sementara waktu. 
Harry menghabiskan satu atau dua hari berikutnya di luar 
bersama Damien ketika ia belajar bela diri bersamanya. 
Segalanya menjadi lebih baik secara bertahap. Harry 
tampak dalam suasana hati yang baik ketika dia mengajar 
Damien. Tetapi suasana hatinya yang baik menghilang 
ketika dia dipanggil untuk berbicara dengan Dumbledore. 
Tampaknya Dumbledore baru saja mampir, sendirian, dan 
minta bicara cepat dengan Harry. 


Harry punya ide yang cukup bagus mengapa Dumbledore 
ingin berbicara dengannya. Dia sudah ditinggalkan 
sendirian selama beberapa minggu. Dumbledore mungkin 
mengira sudah waktunya berbicara dengan Harry agar mau 
membantu mereka menangkap Voldemort. Benar saja, 
Dumbledore mengemukakan masalah itu hampir secara 
instan. 


"Aku tahu bahwa kau memiliki perasaan yang sangat kuat 
terhadap Kementerian, Harry. Aku tidak menyalahkanmu 
sepenuhnya. Mereka sangat kasar denganmu dan pantang 
menyerah dalam penyelidikan mereka tentangmu. Tapi kau 
menyadari potensi bantuan yang dapat kau tawarkan 
kepada Orde. Jika kau bersedia membantu kami, kami 
mungkin dapat menangkap Voldemort," Dumbledore 
memberitahunya dengan suara tenangnya yang biasa. 


Harry berdiri beberapa langkah darinya. Dia menolak untuk 
duduk bersamanya dan ingin menunjukkan dengan jelas 
bahwa dia tidak ingin menghabiskan waktu lebih lama 
daripada yang harus dia lakukan. James dan Lily duduk di 
sebelah Dumbledore dan tetap diam sepanjang percakapan. 


"Dan kenapa menurutmu aku ingin membantu," Harry 
bertanya setenang mungkin. 


"Aku ingin kau memahami sesuatu, Dumbledore. Aku tahu 
bahwa aku tidak akan pernah dibebaskan dari Kementerian 
tanpamu. Aku mengerti bahwa sekarang aku punya hutang 
hidup karenamu. Kau menyelamatkanku bahkan setelah 
semua yang terjadi di Hogwarts. Kupikir aku akan berterima 
kasih padamu karena sebenarnya tidak sama sekali." Harry 
melihat senyum kecil menyebar di bibir Dumbledore pada 
kata-katanya. 


"Tapi itu bukan berarti aku akan melakukan apa pun yang 
kau minta. Bukan berarti aku akan membantu kau atau Orde 
atau Kementerian untuk menangkap siapa pun. Bukan 
seperti itu," beberapa langkah lebih dekat ke Dumbledore. 


"Aku tidak mau digunakan sebagai bidak, Dumbledore. Aku 
menolak untuk digunakan oleh Voldemort dan aku juga 
tidak akan digunakan olehmu. Aku pikir sejauh perang ini, 
aku telah melakukan lebih dari bagianku. Horcrux telah 
dihancurkan. Jika kau ingin Voldemort maka kau bisa 
mengejarnya sendiri. Tinggalkan aku! " 


Harry berbalik untuk pergi tetapi dihentikan oleh suara 
Dumbledore. 


"Aku akan mengeluarkanmu dari ini, Harry, jika itu yang kau 
inginkan. Tapi kurasa Voldemort tidak akan membiarkanmu 
keluar dari perang ini. Bagaimana caramu menghadapinya?" 
Dumbledore tidak ingin menakuti Harry, tetapi penting bagi 
Harry untuk menyadari bahwa dia adalah bagian dari 
perang ini, entah dia mau atau tidak. 


"Aku pikir itu bukan urusanmu. Aku akan menghadapinya 
sendiri. Aku akan menghindarinya," kata Harry tanpa 
perhatian. 


Dumbledore tersenyum pada Harry. 


"Anakku, andai saja semudah itu. Aku tahu kau tidak akan 
percaya padaku, tapi aku harus mengatakan ini padamu. 
Kau tahu tentang Ramalan, kan?" ketika Dumbledore 
mengatakan ini, Harry memperhatikan wajah James dan Lily 
yang berubah pucat. 


Harry mengangguk sebagai jawaban. 


"Aku tahu, dan aku juga tahu apa yang kau pikirkan. Bahwa 
akulah yang diramalkan. Tapi kupikir aku harus berpihak 
pada Menteri dalam hal ini. Mungkin satu-satunya hal yang 
Fudge dan aku akan pernah sepakati. Ramalan itu sampah!" 
kata Harry sebelum ada yang bisa menyela. 


"Harry, aku tahu bahwa hal-hal seperti ramalan sulit 
dipercaya, dan tidak ada yang bisa kulakukan untuk 
meyakinkanmu. Yang bisa kukatakan adalah seperti yang 
dikatakan oleh peramal, jika kau tidak membunuh 
Voldemort maka dia akan membunuhmu," Dumbledore 
selesai dengan sedih. 


James dan Lily memandang Harry untuk melihat reaksinya. 
Mereka tahu bahwa Dumbledore sedang mengisyaratkan 
bahwa jika Voldemort tidak membunuh Harry sendiri, maka 
rasa sakit pada bekas luka Harry akhirnya akan 
membunuhnya. Mereka mengharapkan Harry meledak dan 
mulai berteriak pada Dumbledore, atau sekadar menyerbu 
keluar dari ruangan. Tetapi mereka terkejut melihat senyum 
menyebar di bibirnya ketika dia menatap Dumbledore. 


"Maksudmu bekas lukaku," dia bertanya dengan sederhana. 


Tiga orang dewasa menatap Harry dengan kaget. Mereka 
tidak tahu bahwa Harry tahu tentang bekas luka yang 


mungkin mengakibatkan kematiannya. Mereka tidak 
menanggapi dan hanya menatap lebar ke arah Harry. 


"Aku mendengarmu hari itu di Rumah Sakit ketika kau 
memberi tahu ayah dan ibu. Aku memiliki pendengaran 
yang sangat baik," canda Harry. 


"Bagaimana ... bagaimana kau bisa begitu tenang tentang 
ini?" Lily bertanya dengan takut. 


"Karena, Mum. Aku tidak percaya itu. Aku tidak percaya itu 
dulu dan aku tidak percaya sekarang. 'Tidak ada yang bisa 
hidup sementara yang lain bertahan' begitulah katanya, 
kan? Baik aku dan Voldemort telah bertahan bersama 
selama hampir tujuh belas tahun! Aku tidak melihat ramalan 
itu selain omong kosong belaka." Harry menjawab. 


"Lalu bagaimana kau menjelaskan kepercayaan Voldemort 
pada ramalan. Dia percaya sampai-sampai dia mencoba 
membunuhmu ketika kau masih bayi. Jika dia percaya, maka 
tidakkah kau berpikir bahwa mungkin ada semacam 
kebenaran di belakangnya?" Dumbledore bertanya. 


"Tidak masalah jika dia mempercayainya. Intinya aku tidak," 
dengan itu, Harry berbalik untuk meninggalkan ruangan. 
Dumbledore meminta Harry untuk mencoba dan 
membuatnya memahami betapa parahnya ramalan itu. 


"jangan repot-repot mencoba meyakinkanku. Itu tidak akan 
pernah terjadi. Aku bukan penyelamatmu, Dumbledore. 
Tidak peduli apa yang kau katakan di Wizengamot, aku 
bukan orang yang akan bertarung untukmu dan 
mengalahkan Voldemort. Apa pun yang terjadi, aku tidak 
akan pernah mengangkat tongkatku melawan Voldemort." 


Harry meninggalkan ruangan, meninggalkan ketiga orang 
dewasa itu ke dalam pikiran mereka sendiri yang 


menyedihkan. 


James dan Lily tidak mengemukakan masalah ramalan lagi. 
Mereka tahu itu tidak akan menghasilkan apa-apa selain 
membuat Harry berdebat dengan mereka. Dalam hati James 
senang karena Harry menolak bergabung dengan 
Dumbledore. Dia selalu merasa bahwa Harry harus 
dijauhkan dari perang dan sejauh mungkin dari Voldemort. 
Jika James punya kesempatan untuk membesarkan Harry, 
dia akan menjauhkannya dari Orde dan perang sebanyak 
mungkin. Mirip dengan cara dia membesarkan Damien. Di 
mata James, jika ada orang yang pantas dijauhkan dari 
perang, itu adalah Harry. 


James duduk bersama Remus, Sirius, dan Lily di ruang tamu, 
dalam diskusi mendalam tentang subjek yang sangat 
menyenangkan. Harry sebentar lagi ulang tahun ketujuh 
belas. 


"Oke, jadi apa temanya?" Sirius bertanya ketika mereka 
membahas banyak pilihan berbeda. 


"Kita bisa menyelesaikannya nanti, kita harus 
menyelesaikan daftar tamu," kata Lily dengan suara 
bingung. 


"Yah, mari kita undang seminimal mungkin. Kita tidak mau 
ada korban lagi," canda Sirius. 


"Kupikir kita harus menentukan lokasi dulu," kata Remus 
sambil mengangkat buku kecil yang berisi daftar semua 
tempat yang cocok. 


"Ya, kita harus menyelesaikannya dulu." Lily setuju. 


"Tempat mana pun bisa saja asal ada katering juga. 
Makanan harus menjadi hal yang paling penting," tambah 


Sirius. 


"Bisakah kau memikirkan sesuatu selain makanan?" Lily 
menegurnya. 


Sirius tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 
"Tidak!" ia tertawa. 


Tawa mereka terpotong ketika perapian menyala hijau dan 
Moody melangkah masuk ruangan. 


"Kawan-kawan! Situasi gawat! Hogsmeade diserang," 
katanya cepat. 


Seketika James, Remus dan Sirius melompat berdiri. 


"Kami baru saja mendapat panggilan darurat! Aku datang 
untuk menjemput kalian. Kita harus pergi sekarang" 


Keempat Auror pergi dengan tergesa-gesa, meninggalkan 
Lily sendirian, berdoa agar semua orang tetap aman. 


Ketika James dan yang lainnya tiba di tempat kejadian, itu 
adalah bencana. Ada nyala api di mana-mana, orang-orang 
Hogsmeade lari ke tempat yang aman. Toko-toko, restoran, 
dan berbagai bangunan lainnya dibakar dan para Pelahap 
Maut menyiksa dan membunuh orang-orang tak berdosa 
ketika mereka lari dari gedung-gedung yang terbakar. 


James dan para Auror lainnya melompat beraksi, 
mengalahkan sebanyak mungkin Pelahap Maut. Pertarungan 
itu berlangsung intens dan berkali-kali, James nyaris jatuh 
ke dalam kolam api ketika Pelahap Maut mengeroyok dan 
berduel dua lawan satu. 


James sibuk berduel dengan ganas dan tidak menyadari ke 
mana dia pergi. Dia hanya mengalahkan dua Pelahap Maut 
dan berbelok ke sudut untuk bertarung lebih banyak ketika 
pemandangan mengerikan membuatnya berhenti di 
jalurnya. 


Di depannya ada tanah terbuka yang dipenuhi rumah- 
rumah terbakar di sekitarnya. Puing-puing rumah yang 
hancur berserakan di tanah dan ada keheningan yang 
menakutkan di sana. Tidak ada api, tidak ada orang yang 
berteriak. Sunyi senyap. Teriakan kutukan di belakangnya 
tampak memudar ketika James melihat pemandangan di 
depannya. Napasnya tertahan di dadanya ketika dia melihat 
pemandangan yang mengerikan itu. 


Di depannya ada platform yang memiliki setidaknya dua 
puluh tangga mengarah ke atas. Di bagian atas platform ini 
adalah sebuah makam marmer hitam, berkilauan di bawah 
sinar bulan dan bisa membuatmu dingin sampai ke tulang 
hanya dengan melihatnya. Tapi bukan itu yang membuat 
James mundur selangkah karena kaget dan takut. Tapi nisan 
hitam dengan tulisan perak yang bersinar begitu terang 
sehingga James bisa membacanya dengan jelas dari 
kejauhan. Kata-kata itu sepertinya membakar pikiran James 
ketika dia melihatnya. 


Harry James Potter. 


James merasa mual saat mengamati nisam yang berdiri di 
depannya. Dia mendengar engahan di belakangnya dan 
berbalik untuk melihat Moody, Sirius, Remus dan Arthur 
bergabung dengannya. Mereka juga berdiri, terpaku 
ketakutan, menatap pemandangan di depan mereka. Tidak 
ada yang bisa menemukan suara mereka untuk mengatakan 
apa pun. Pemandangan yang mengerikan. Akhirnya, Remus 
bergerak maju dan meletakkan tangan di bahu James. 


"james, itu tidak nyata. Harry aman. Itu hanya sebuah 
makam kosong dan akan tetap seperti itu," ia mencoba 
menghibur temannya. 


"Aku harus tidak setuju dengan pernyataan itu," sebuah 
suara dingin terdengar di sekitar mereka. 


Seketika para Auror menembakkan tongkat mereka ke 
hadapan mereka dan mencoba menyipitkan mata dalam 
gelap untuk melihat siapa yang berdiri di depan mereka. 
Awan hitam naik di depan mereka, tepat di kaki tangga. 
Tiba-tiba, sosok berjubah muncul di depan mereka. Pasti ada 
sekitar tiga puluh Pelahap Maut berdiri di depan mereka. 
Tetapi James berkonsentrasi pada sosok tinggi yang berdiri 
di garis depan. Mata merahnya bersinar seperti api di balik 
kudung jubah. 


Perlahan-lahan Voldemort menurunkan tudungnya sehingga 
Auror bisa melihatnya. Tidak ada yang menembakkan 
kutukan, tetapi mengarahkan tongkat sihir mereka satu 
sama lain. 


"Bagaimana menurutmu tentang hadiah kecilku, Potter? 
Kupikir itu cocok untuknya, bukan?" Voldemort berkata 
dengan suara dingin bernada tinggi. 


James mencoba memegang tongkatnya dengan mantap dan 
membidik Voldemort, tetapi mendapati tangannya yang 
gemetar dan jantungnya yang berdetak kencang sama 
sekali tidak membantunya. 


"Aku membuat semua ini sehingga aku secara pribadi bisa 
menunjukkan ini padamu. Kupikir kau ingin melihatnya dulu 
sebelum sisanya." Voldemort melanjutkan dengan suaranya 
yang tenang. 


"Kau bisa terus bermimpi, kau tidak akan pernah bisa 
mendekati Harry!" James berteriak kepadanya dengan 
marah. 


Voldemort menyeringai, membuat James bergidik. 


"Aku pernah menculiknya sebelumnya. Apa yang akan 
menghentikanku kali ini?" 


Kutukan terbang dari belakang James tetapi itu tidak 
menyentuh Voldemort. la mengangkat perisai ke seluruh 
tubuhnya dan membelokkannya. Lagi-lagi James merasa 
muak melihat betapa miripnya ia dengan Harry. 


"angan bodoh. Coba lagi, dan Pelahap Mautku akan 
menghancurkan kaliam semua menjadi berkeping-keping," 
katanya dalam ancaman. 


"Aku bisa membunuh kalian semua sekarang, tapi aku ingin 
melihat wajahmu ketika aku membalas dendam. Aku ingin 
melihat harapan berkurang dari matamu saat aku 
membunuh penyelamatmu!" Voldemort berkata dan 
suaranya naik saat amarahnya bersinar. la menatap James. 


"Kau akan menyesal pada hari kau mengambilnya dariku! 
Jika kau meninggalkannya sendirian, dia akan hidup. Tetapi 
campur tanganmu menghancurkan segalanya. Kau 
membawanya pergi. Kau akan bertanggung jawab atas 
kematiannya!" Voldemort memberi tahu James 


Sebelum James bisa mengirim kutukan padanya, salah satu 
Pelahap Maut bereaksi dan mengirim kutukan pada James, 
menyebabkan tangannya teriris. James menjatuhkan 
tongkatnya dan mendesis kesakitan ketika tangannya mulai 
berdarah. Dia memandang Voldemort, tidak ingin apa pun 
selain membunuhnya. 


"Kalian semua yang ada di Hogsmeade akan menjadi saksi 
balas dendam Pangeran Kegelapan. Mereka akan melihat 
apa yang terjadi pada mereka yang mengkhianatiku," 
Voldemort mengumumkan dengan suara keras sehingga 
orang-orang yang bersembunyi di rumah mereka dapat 
mendengar. 


"Aku akan menyeret putramu ke sini, dan menguburnya 
hidup-hidup!" Voldemort mendesis dengan suara dingin, 
matanya menyala karena marah. 


"Semua orang akan mendengar teriakan sekaratnya dan 
tidak ada yang bisa kau lakukan untuk membantunya. Kau 
akan menyaksikan kematiannya tanpa daya dan satu- 
satunya yang bisa kau salahkan adalah dirimu sendiri!" 
Voldemort memberitahunya. 


Seketika banyak lemparan cahaya menuju Voldemort. 
Semua orang, termasuk James telah menembakkan kutukan 
padanya. James meraih tongkatnya dari tanah dan mengirim 
kutukan ke arahnya dengan menggunakan tangannya yang 
tidak terluka. Sebelum salah satu dari mereka bisa 
mencapai penyihir Kegelapan, ia dan para Pelahap Maut di 
sekitarnya menghilang di hadapan mereka. Suara tawa 
Voldemort yang dingin berdering di udara sebelum 
menghilang. 


James dan yang lainnya, termasuk Dumbledore, mencoba 
untuk pergi ke makam untuk menghancurkannya, tetapi 
tampaknya ada tembok tak terlihat di sekitarnya, tidak 
membiarkan siapa pun mendekatinya. Namanya, Harry 
James Potter bersinar terang, hampir mengejek James ketika 
dia berusaha mati-matian untuk menghancurkan makam 
itu. 


Mereka harus mengakui kekalahan dan pergi karena James 
terluka dan begitu juga yang lainnya. James harus diseret 
oleh Sirius dan Remus karena dia tidak akan mengalihkan 
pandangannya dari makam marmer hitam. 


"Itu tidak akan terjadi, Prongs. Kita tidak akan membiarkan 
siapa pun mendekati Harry. Kita akan menghancurkan 
Voldemort sebelum dia dapat menemukan Harry," Sirius 
memberitahunya. Remus mengatakan hal serupa kepadanya 
ketika mereka berjalan kembali dengan perlahan. 


James tidak menanggapi. Hanya ada satu hal yang 
terngiang di telinganya. Kata-kata yang membuat darahnya 
menjadi dingin. 


"Aku pernah menculiknya sebelumnya. Apa yang akan 
menghentikanku kali ini?" 


To be Comtonued- 


Reaksi 


Sudah larut malam, pada saat James kembali ke Potter 
Manor, Harry dan Damien sudah tidur. Lily masih bangun, 
dengan cemas menunggu James kembali. Lily telah memberi 
tahu putra-putranya bahwa James pergi menemui keluarga 
Weasley membereskan masalah Orde. Dia tahu putra- 
putranya, terutama Harry, akan mencemaskan James yang 
akan bertarung melawan Pelahap Maut. James memberi tahu 
Lily tentang makam hitam dan tentang ancaman Voldemort. 
Lily duduk diam karena terkejut mendengarkan James, 
semakin ketakutan. Pada akhirnya, kedua orang tua duduk 
dalam keheningan. Akhirnya Lily berdehem. 


"Itu ... itu tidak akan terjadi. Dia dia tidak bisa melakukan 
apa pun pada Harry! Kita tidak akan membiarkannya 
terjadi!" Lily berkata dengan suara yang lebih meyakinkan 
dirinya sendiri daripada James. 


James tidak menanggapi. la memikirkan tentang semua 
kemungkinan yang akan Voldemort lakukan untuk 
memenuhi ancamannya. Pertama, Harry menolak untuk 
tinggal di dalam Potter Manor. la secara terang-terangan 
menolak adanya pengawal ketika ia pergi keluar. Itu 
langsung menempatkan Harry pada risiko dan James bahkan 
tidak ingin memikirkan trik kotor yang bisa dilakukan 
Voldemort untuk menarik Harry keluar dari tempat aman. 


James mengusap pelipisnya saat ia merasakan sakit kepala 
yang mengerikan menghantamnya. la tidak menginginkan 
apa pun selain merangkak ke tempat tidur dan melupakan 


hal ini pernah terjadi. Tapi ia tidak bisa. la tidak bisa 
melupakan gambar makam marmer hitam yang 
menakutkan, menunggu di sana dengan nama Harry di 
atasnya. la mengambil kacamatanya dan mengusap 
matanya. 


Lily mencoba menghiburnya. Lebih mudah bagi Lily, dia 
tidak melihat makam itu. Dia tidak melihat nama putranya, 
berkilauan di nisan, dia tidak mau mendengar ancaman 
yang dibuat Voldemort terhadap Harry. Dia tidak melihat api 
menyala di mata merah itu saat ia bersumpah akan 
membalas dendam. James-lah yang telah melihat semua itu. 


James perlahan bangkit dan menuju ke atas. la menemukan 
dirinya berdiri di depan pintu Harry. Lily melihatnya 
membuka pintu dan masuk. Dia memutuskan memberi 
James beberapa menit. Dia tahu bahwa James mungkin ingin 
meyakinkan dirinya sendiri bahwa Harry aman. Lily diam- 
diam masuk ke kamarnya, dengan sabar menunggu James. 


James melihat bahwa Harry tertidur lelap. Kakinya 
menuntunnya langsung ke arahnya. Dia tidak ingin 
membangunkannya tetapi ternyata dia tidak bisa 
meninggalkan putranya yang sedang tidur. James melihat 
cara napas Harry yang tenang dan ia tampak rileks. Pikiran 
James dipenuhi dengan pikiran-pikiran yang mengganggu. 
Makam itu, ancaman Voldemort, nama Harry yang bersinar 
di atas nisan yang mengerikan itu. James mendengar kata- 
kata Voldemort di telinganya lagi. "Aku pernah menculiknya 
sebelumnya. Apa yang akan menghentikanku kali ini?' 


James akhirnya lemas dan jatuh di lantai, dekat tempat tidur 
Harry. Dia ingin bangun dan pergi, dia tidak ingin 
membangunkan Harry. Tapi seluruh tubuhnya mati rasa. Dia 
tahu bahwa Harry diinginkan oleh Voldemort tetapi melihat 
makam hitam itu membuat James menyadari dengan tepat 


seberapa besar bahaya yang dihadapi Harry. Apa yang bisa 
James lakukan untuk memastikan bahwa Voldemort akan 
menjauh dari Harry? Bagaimana dia bisa memberi Harry 
kehidupan normal jika ia bahkan tidak diizinkan 
meninggalkan rumahnya sendiri? 


Dia tenggelam dalam air mata dan kekhawatirannya sendiri 
dan tidak menyadari bahwa isakan pelannya telah 
membangunkan Harry. Harry bergerak ketika ia menyadari 
ada seseorang di kamarnya. Awalnya ia mengira itu Damien 
yang hanya mempermainkannya. Kemudian ia menyadari 
bahwa orang ini sedang menangis. la bisa mendengar napas 
yang tersengal-sengal dan isak tangis yang tertahan. 
Seketika Harry melambaikan tangannya, dan lampu di 
kamarnya berkedip-kedip. Harry terkejut tanpa kata-kata 
melihat ayahnya di lantai, kepalanya terkubur di tangannya, 
bahu gemetar saat isak tangis keluar. 


Harry segera turun dari tempat tidur dan berlutut di depan 
ayahnya. Pikiran mengerikan melintas di benaknya. 
Mengapa ayahnya menangis? Apa terjadi sesuatu pada 
Sirius? Atau Remus? Apakah ada serangan lain? 


"Dad! Dad, ada apa? Apa yang terjadi?" Harry bertanya, 
dengan jantung berdebar kencang. 


James tidak langsung menjawab. Dia menatap wajah 
khawatir putranya. Dia memiliki keinginan terkuat untuk 
memeluk putranya. Untuk memeluknya dekat dengan 
hatinya dan tidak pernah membiarkannya pergi, karena 
takut kehilangannya. Itulah yang menghancurkan 
ketenangan diri James. Pikiran kehilangan Harry lagi. Pikiran 
bahwa Harry akan dibawa pergi dan tidak akan pernah 
kembali. Itu mencabik-cabiknya. 


James berhasil mengendalikan emosinya saat dia melihat 
ekspresi panik Harry. 


"Tidak ada, tidak ada yang salah, Harry. Maaf ... maaf 
membangunkanmu," dia berhasil mengatakan bahkan saat 
air mata terus membasahi wajahnya. 


Harry berpegangan pada ayahnya, berusaha mati-matian 
untuk mencari tahu apa yang salah. Mengapa ayahnya 
terlihat begitu hancur? 


"Dad, apa yang terjadi? Apa Sirius baik-baik saja? Apa 
terjadi sesuatu?" Harry bertanya lagi. 


James menggelengkan kepalanya sebagai jawaban, 
berharap dia tidak masuk ke kamar Harry tadi. Dia benar- 
benar tidak ingin Harry tahu tentang makam itu. Bayangan 
makam marmer hitam muncul di benak James lagi dan 
seketika, James tampak lesu lagi. 


"Harry Harry, kumohon " James berhasil berkata sebelum 
mengambil nafas dalam-dalam untuk menenangkan dirinya. 


Harry berkeringat dingin sekarang. Apa yang sebenarnya 
terjadi? 


"Kau kau harus berjanji padaku, tolong, Harry, berjanjilah 
padaku bahwa kau tidak akan meninggalkan Manor 
sendirian," kata James. 


Dia tahu bahwa dia tidak masuk akal. Tetapi pada titik ini 
yang dipedulikan James hanyalah membuat Harry 
bersumpah bahwa ia tidak akan meninggalkan Potter Manor. 
Voldemort tidak akan bisa mendapatkan Harry di dalam 
Manor. Jika Harry tidak mengambil risiko lagi, ia tidak akan 
jatuh ke dalam perangkap yang dipasang oleh Voldemort. 


Harry tercengang. la bangun pukul tiga pagi dan 
menemukan ayahnya tergeletak di tanah, menangis seolah 
seseorang telah meninggal dan yang dia katakan hanyalah, 
jangan tinggalkan Manor'. 


"Dad " Harry memulai tetapi tidak bisa menyelesaikan 
kalimatnya saat James meraih tangan Harry dan 
memegangnya erat-erat di tangannya. 


"Berjanjilah padaku, bersumpah kau tidak akan 
meninggalkan Manor sendirian! Aku tidak akan meminta 
apa pun lagi padamu, Harry. Kumohon, lakukan saja apa 
yang aku minta. Kumohon!" 


Harry bisa melihat ketakutan berkilauan di mata ayahnya. la 
bahkan bisa merasakan sedikit gemetar tangannya saat 
menggenggam tangannya. la tidak tahu apa yang terjadi 
tapi itu membuat James ketakutan. Harry ingin berdebat. la 
ingin memberi tahu ayahnya bahwa ia bisa menjaga dirinya 
sendiri dan tidak akan bersembunyi di dalam rumahnya. 
Tapi cara ayahnya memandangnya. Cara tatapannya yang 
hampir memintanya untuk setuju, membuat Harry 
menggigit lidahnya. la tahu bahwa ia harus setuju, untuk 
saat ini. la tidak mungkin menolak ayahnya ketika dia 
terlihat sangat rentan. 


"Oke, Dad. Aku berjanji tidak akan meninggalkan Manor 
sendirian. Aku bersumpah, oke" 


James langsung santai. Dia duduk diam, mencoba 
menenangkan diri. Tangannya masih menjebak Harry, tetapi 
James tidak ingin melepaskannya. Akhirnya Harry berhasil 
mengulurkan tangannya dan membantu James berdiri. 


"Apa yang terjadi?" Harry bertanya lagi tetapi James hanya 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Dia tidak akan bisa memberitahunya apapun. Di atas 
segalanya, dia tahu betapa sakit hatinya Harry dengan 
ancaman Voldemort. Harry masih menyayangi Voldemort, 
James tahu itu. Dengan penolakan Harry untuk menyakiti 
Voldemort, tidak mengangkat tongkatnya ke arahnya, 
sangat jelas terlihat bahwa sebagian dari Harry masih 
mencintainya. Apa yang akan dialami Harry, begitu ia 
menyadari rencana Voldemort untuk membunuhnya, untuk 
menguburnya hidup-hidup. James bergidik mengingatnya. 


James meminta maaf lagi karena membangunkan Harry. Dia 
menyuruh Harry kembali ke tempat tidur. Harry mencoba 
lagi untuk menanyakan apa yang membuatnya kesal, tetapi 
James tidak menjawab. Dia memandang Harry dengan emosi 
yang begitu dalam sehingga Harry merasakan getaran 
menjalari dirinya. Dengan diam, James pergi ke kamarnya 
sendiri. Harry kembali ke tempat tidurnya tetapi tidak tidur. 
la terus berpikir tentang apa yang bisa terjadi yang 
membuat James bertindak seperti itu. 


Keesokan harinya, James memastikan bahwa tidak ada Daily 
Prophet yang bisa ditemukan Harry, karena penuh dengan 
gambar makam hitam. Media telah menerbitkan laporan 
tentang serangan terbaru Voldemort dan melakukan 
kunjungan lapangan yang terdapat makam hitam. Remus 
dan Sirius datang pagi-pagi sekali dan membantu James dan 
Lily. Lily tidak bisa mengalihkan pandangannya dari 
ancaman yang ditinggalkan Voldemort. Jelas bahwa makam 
itu telah diserang dari segala penjuru dalam upaya untuk 
menyingkirkannya tetapi tidak ada yang berhasil. 


Harry menghabiskan sisa hari itu mencoba mencari tahu apa 
yang terjadi yang membuat ayahnya ketakutan. Tetapi 
banyak pertanyaannya disingkirkan dan itu menyebabkan 
Harry sangat frustrasi menghabiskan waktu berlatih sendiri. 
Damien juga belum diberi tahu tentang makam itu. Kedua 


anak laki-laki itu menghabiskan satu atau dua hari 
berikutnya untuk memikirkan asumsi mereka sendiri 
tentang apa yang mungkin menyebabkan James tiba-tiba 
terlalu protektif. 


Kedua anak laki-laki itu sedang nongkrong di kamar Harry, 
bermain snap yang meledak, membuat Damien harus 
memaksa Harry untuk main, karena mereka begitu bosan. 
Harry berhenti bermain ketika dia mendengar suara bisikan 
di luar kamarnya. Damien juga berhenti bermain dan 
mendengarkan dengan seksama. 


" Seperti anak laki-laki konyol sekarang." 
"Tidak, tidak. Itu semua untuknya, dia harus memilikinya!" 


"Yeah, tapi, dia tidak bisa menggunakannya satupun. Dia 
sudah besar." 


Pada titik ini Harry telah membuka pintu dan melihat ibu 
dan ayahnya berdiri di depan pintunya, dengan ekspresi 
sangat bersalah. Harry mengangkat alis ke arah mereka. 


"Um, hai. Kami hanya mencoba untuk menyelesaikan 
sesuatu," kata James sambil menatap Lily memohon untuk 
terakhir kalinya, yang segera ia abaikan. 


"Di depan pintuku?" Harry bertanya, dengan kepolosan 
palsu. 


Damien terkikik tetapi tidak ada yang memperhatikan. 


"Kami hanya ingin memberimu sesuatu tapi kami tidak tahu 
kapan waktu terbaik. Jadi kurasa karena tidak ada waktu 
seperti sekarang ... ini dia," kata Lily saat ia dan James 
masuk ke kamar Harry. la mengulurkan kotak besar di 
depannya, yang selama ini ia sembunyikan di belakang 


punggungnya. James dengan enggan mengulurkan dua 
kotak lainnya. 


Damien langsung bergegas melihat ketiga kotak karton itu, 
menanyakan apa itu, tetapi Harry tetap di tempat tidur. Dia 
tahu apa yang ada di dalam tiga kotak karena 
menemukannya pada akhirnya telah mengubah hidupnya. 
Dia berdiri perlahan dan berjalan ke arah orang tuanya. 


Dia berlutut dan perlahan membuka salah satu kotak. Benar 
saja, mereka diisi dengan hadiah yang dibungkus dengan 
warna-warni. Pikirannya berdengung saat melihat hadiah itu 
lagi. Dia ingat keterkejutan yang dia alami saat pertama kali 
menemukan mereka. Damien menatap hadiah itu. 


"Apa yang kau dapatkan? Apakah semua itu milikmu? Aku 
mau!" ia menangis. 


Lily menyuruhnya diam dengan tatapan tegas, tetapi James 
hanya memeluk putra bungsunya, berbisik di telinganya 
bahwa itu adalah hadiah yang terlewatkan oleh Harry. 
Damien langsung tersipu karena kekanak-kanakannya dan 
tetap diam. 


Harry mengeluarkan hadiah dari kotak tetapi tidak 
membukanya. James langsung angkat bicara. 


"Kami tahu bahwa ini benar-benar konyol dan kau terlalu tua 
untuk menggunakan sebagian besar dari barang-barang ini, 
tetapi ibumu bersikeras agar kau memilikinya. Itu 
dimaksudkan untukmu, meskipun kami tidak pernah 
berpikir kami benar-benar dapat memberikannya 
kepadamu." James berhenti ketika ia merasa sedikit 
canggung dengan apa yang baru saja ia katakan. 


Ketika Harry tidak mendongak atau mengatakan apa-apa, 
James menganggap itu sebagai tanda bahwa Harry pasti 


menganggap hadiah itu bodoh. la segera mencoba 
membuat situasi yang canggung itu menjadi lebih baik. 


"Kau bisa memberikannya jika kau tidak menginginkannya. 
Kami tidak keberatan! Lagipula kau tidak akan 
menggunakannya, itu hanya pikiran ..." ia terdiam saat ia 
melihat Harry perlahan menatapnya. 


Hanya sorot mata hijaunya yang membuat James tenang. 
Mereka dipenuhi dengan rasa syukur dan cinta. James 
merasakan jantungnya berdebar sangat cepat saat Harry 
mengambil salah satu hadiah dan membukanya dengan 
tangan gemetar. Itu adalah hadiah Natal ketika dia baru 
berusia empat tahun. Hippogriff mainan berwarna biru jatuh 
ke pangkuannya dan kemudian melebarkan sayapnya, siap 
terbang. Itu lepas landas, terbang pada ketinggian yang 
sangat rendah. Harry tertawa ketika ia terbang di sekitar 
ruangan, dan membentur lutut James. 


James dan Lily merasa lega karena Harry tidak menganggap 
ide menyimpan hadiah untuknya itu bodoh. Mereka 
menyadari bahwa ini adalah pertama kalinya dia menerima 
hadiah yang dimaksudkan untuk ulang tahunnya atau 
Natal. Voldemort tidak pernah merayakan ulang tahun Harry 
dan hadiah apa pun yang pernah dia terima adalah senjata, 
yang dimaksudkan untuk digunakan olehnya untuk 
menghabisi musuh Voldemort. 


Harry ingin berterima kasih kepada orang tuanya, tetapi dia 
tidak dapat menemukan kata-katanya. Bagaimana dia bisa 
mengucapkan terima kasih untuk sesuatu yang sangat luar 
biasa. Mereka mengingatnya setiap Natal dan pada hari 
ulang tahunnya. Diperlukan setiap ons pengendalian diri 
yang Harry miliki untuk tidak hancur. 


Orang tuanya tidak membutuhkan ucapan apapun dari 
Harry. Cara matanya berbinar setiap kali dia membuka 
hadiah dan tawa polos yang keluar dari dirinya setiap kali 
hadiah yang sangat lucu terungkap sudah cukup. Mereka 
tahu Harry sangat tersentuh oleh semua hadiah. 


Harry memberi tahu Damien untuk membantunya membuka 
hadiah dan anak yang lebih muda langsung duduk di lantai 
dan mulai membuka hadiah. James dan Lily menyaksikan 
dengan gembira saat kedua putra mereka bertingkah 
seperti anak berusia lima tahun, membuka hadiah dan 
menertawakan hadiah kekanak-kanakan di dalamnya. Itu 
adalah kenangan yang James tahu, Harry yang tersenyum. 


Seperti yang dijanjikan, Harry tidak menginjakkan satu kaki 
pun keluar dari Potter Manor. Dia telah menghabiskan 
berjam-jam di tempat latihannya dengan Damien, dan diam- 
diam sangat bangga dengan adik laki-lakinya. Damien 
adalah petarung alami, seperti Harry dan telah berhasil 
memahami dasar-dasarnya dengan cukup cepat. 


James telah mengabdikan dirinya untuk menemukan dan 
menghancurkan Voldemort. Itu seperti saat Harry masih bayi 
dan ramalan itu terungkap. James juga bekerja keras saat 
itu. Dia semakin jarang bertemu dengan keluarganya dan 
mengunci diri di kantor ketika dia di rumah. Dia benci jarak 
yang tercipta, tetapi James tidak bisa berkonsentrasi pada 
apa pun selain Voldemort. Setiap kali dia menutup matanya, 
dia bisa melihat makam mengerikan yang menjulang di 
hadapannya dan tawa dingin Voldemort terdengar di 
telinganya. Belum ada yang bisa menghancurkan makam 
itu. 


Lily mencoba yang terbaik untuk berbicara dengan James 
dan membuatnya lebih rileks tetapi tidak ada yang dia 
katakan akan membuatnya berubah pikiran. Remus dan 


Sirius membantu satu-satunya cara yang mereka bisa, 
dengan bergabung dengan James dalam usahanya untuk 
menghancurkan Voldemort. 


Tepat enam hari sampai ulang tahun ketujuh belas Harry. 
Pagi itu cerah, dengan angin cerah dan matahari bersinar 
terang. Lily dan Damien berada di luar melakukan beberapa 
sentuhan akhir di taman depan. Damien telah mencoba 
untuk mengajak James dan Sirius bergabung dengan 
mereka tetapi mereka menolak karena kedua pria itu sibuk 
mencoba mencari cara untuk menyingkirkan makam yang 
menyebabkan banyak gosip di media dan semakin lama itu 
terjadi, di Hogsmeade, semakin besar ketakutan yang 
diciptakannya atau dunia sihir. 


Mereka baru saja selesai membahas satu teori ketika pintu 
kantor terbuka dan Harry masuk. James hampir tidak punya 
kesempatan untuk berbicara dengan Harry akhir-akhir ini. Ia 
meluangkan waktu sejenak untuk mengamati putra 
tertuanya. Mengenakan celana jins dan kaus biru pucat, ia 
tidak terlihat seperti seseorang yang bisa berduel dan 
membunuh pria tiga kali lipat usianya. la tidak terlihat 
seperti pembunuh yang dibesarkan Voldemort. la tampak 
seperti remaja laki-laki normal. Apalagi saat ia memasang 
senyuman di wajahnya, seperti yang ia miliki sekarang. 


"Hei," sapanya saat ia masuk dan menutup pintu dengan 
lembut di belakangnya. 


"Hey, apa yang salah?" James bertanya karena Harry tidak 
pernah datang menemuinya, terutama di kantor. 


"Tidak ada. Hanya ingin tahu apa yang sedang kau 
lakukan," jawab Harry saat ia berjalan ke tempat James dan 
Sirius duduk. 


"Sebenarnya, aku ingin melihat apa yang begitu menarik 
yang membuat kalian berdua tetap di sini sementara 
seluruh dunia menikmati cuaca di luar." Harry mengoreksi 
dirinya sendiri. 


James memandang Harry ketika mata hijaunya bersinar ke 
arahnya dan dia menatapnya dengan senyum nakal. 


"Hanya kerja Auror," jawab James. 


"Auror! Maksudmu Auror benar-benar bekerja. Bisa saja 
membodohiku," Harry bercanda saat James dan Sirius 
melemparkan tatapan kesal palsu padanya. 


"Kau seharusnya di luar, menikmati matahari, bukan di sini 
mengolok-olok kami!" Sirius menjawab. 


"Kau juga harus begitu. Kalian berdua harus di luar, 
bukannya di sini," jawab Harry. 


"Harry, kumohon, kami memiliki banyak pekerjaan yang 
harus diselesaikan. Setelah selesai kami akan keluar dan 
bergabung denganmu," kata James dengan suara lelah. Dia 
tidak banyak tidur akhir-akhir ini. 


Harry menatap ayahnya dengan lucu. 


"Kau tidak akan tahu bagaimana cara menghancurkannya. 
Jika Voldemort yang membuatnya maka itu akan tetap di 
sana sampai dia menghancurkannya," Harry 
memberitahunya. 


James bingung dengan apa yang dimaksud Harry. 


"Apa?" Dia bertanya. 


"Makam itu. Aku berasumsi itulah yang kau coba kerjakan 
untuk menghancurkannya," Harry menjawab dengan datar. 


James dan Sirius sama-sama menatap Harry dengan tidak 
percaya. Harry telah menemukan tentang makam itu. Tapi 
kenapa ia tidak kesal atau panik tentang hal itu seperti yang 
seharusnya? Mengapa ia berdiri di sana tampak begitu 
tenang? 


"Bagaimana bagaimana kau mengetahui tentang tentang 
itu?" James bertanya dengan ketenangan paksa. 


Harry tersenyum lagi dan mengeluarkan Daily Prophet. Itu 
bertanggal dua hari lalu. Foto makam hitam itu menempati 
kurang lebih halaman depan. James melihatnya dengan 
gemetar. 


"Aku menemukan ini kemarin," jawab Harry. 


"Oke, mungkin itu yang seharusnya kita hancurkan," kata 
Sirius kepada James sambil memberinya tatapan jengkel. 
James telah memastikan semua salinan Daily Prophet di 
Potter Manor dihancurkan. Bagaimana salinan yang satu ini 
berhasil lolos darinya? 


Harry tidak mengatakan apa-apa lagi dan membiarkan 
salinan Daily Prophet jatuh ke atas meja. James dan Harry 
berbagi pandangan lama. Tidak ada yang berbicara atau 
bergerak ke arah kertas. 


"Um, kupikir aku akan pergi dan melihat apa yang Damien 
rencanakan," Sirius berkata saat ia bangkit dan dengan 
cepat meninggalkan ruangan. la tahu bahwa James dan 
Harry akan berbicara panjang lebar. 


Setelah Sirius pergi, James menarik napas dalam-dalam. 


"Kau mungkin marah padaku karena menyembunyikan ini 
darimu, bukan?" Dia bertanya. 


Harry terus menatap ayahnya sebelum menjawab. 
"Aku tidak marah padamu," katanya. 


James merasa sedikit lega karenanya. Dia masih tidak tahu 
bagaimana berbicara dengan Harry tentang ini. Apa yang 
harus dia katakan? 


"Inilah mengapa kau membuatku berjanji untuk tinggal di 
dalam Manor, bukan?" Harry bertanya pelan. 


"Ya," jawab James dengan suara kecil. 
Harry mendekati tempat duduk ayahnya. 


"Kau begitu takut akan hal ini sehingga kau melarang aku 
meninggalkan rumah? Bukankah itu sedikit ekstrim?" ia 
bertanya dengan nada santai. 


James memandang Harry dengan tidak percaya. 


"Ekstrim? Menurutmu reaksiku terhadap ini ekstrem? Merlin, 
Harry! Tidak bisakah kau melihat seberapa besar bahaya 
yang kau hadapi?" James tidak percaya betapa tenangnya 
Harry tentang ini. 


Harry tersenyum melihat reaksi ayahnya, tetapi kali ini 
senyumnya sedikit menimbulkan kesedihan. 


"Kapan aku tidak dalam bahaya? Rupanya, Voldemort ingin 
membunuhku bahkan sebelum aku lahir. Tidak ada yang 
perlu terkejut dengan tindakannya. Jika ada, aku bersyukur 
dia pergi dan melakukan hal seperti ini. Setidaknya 
sekarang dia jujur tentang perasaannya terhadapku." 


Harry menundukkan kepalanya saat ia selesai. James 
merasakan jantungnya berdetak kencang saat dia 
mendeteksi luka dalam suara Harry. Ini pasti sangat sulit 
baginya. 


"Harry "James memulai saat ia bangkit dan mulai berjalan 
ke arahnya. 


"Itu tidak mengubah apa pun. Voldemort melakukan ini, 
membangun kuburan ini, tidak mengubah apa pun. Dia 
mengejarku sebelum kuburan ini dibangun, dia akan 
mengejarku setelah ini juga." Harry menyela saat James 
berdiri di depannya. 


"Apakah itu mengubah caramu berpikir tentang dia?" tanya 
James. Dia bertanya-tanya tentang ini. Akankah Harry 
bersedia menyakiti Voldemort setelah melihat ancaman 
yang ia buat terhadapnya. 


Harry memandang James, mata saling menatap. 


"Seperti yang kubilang, itu tidak mengubah apa pun," kata 
Harry pelan. 


"Aku tidak bisa menyakitinya hanya karena dia ingin 
menyakitiku. Tidak begitu. Aku tahu jika saat itu tiba, ketika 
aku harus menghadapinya aku tidak akan bisa Aku tidak 
bisa menyakitinya," Harry mengakhiri dengan putus asa 
ingin James memahami ini. 


James mengerti sedikit. Voldemort telah membesarkan 
Harry, la telah membuat Harry percaya bahwa ia 
mencintainya dan merawatnya. Terlalu berlebihan bagi 
Harry untuk mengabaikan semua itu sebagai kebohongan 
dan baginya untuk mempertimbangkan membunuh pria 
yang ia sebut 'Dad' selama lima belas tahun terakhir. 


James meletakkan tangan di bahu Harry dengan cara yang 
menghibur. Dia meremasnya dengan lembut saat dia 
menganggukkan kepalanya untuk meyakinkan Harry bahwa 
dia sebenarnya memahami perasaannya. 


Harry memandang ayahnya dengan lega. la tahu bahwa 
perasaannya pada Voldemort rumit dan tidak semua orang 
akan mengerti mengapa Harry tidak bisa membunuhnya. 
Sebagian besar akan mengabaikan belas kasihan yang telah 
ditunjukkan Voldemort kepada Harry sebagai kebohongan 
dan tipu daya, tetapi Harry tidak dapat menahan perasaan 
belas kasih yang ia rasakan sebagai balasannya. Itu tidak 
bohong. Harry benar-benar mencintai Voldemort sebagai 
ayahnya. la hanya menghancurkan Horcrux untuk 
membalas dendam padanya, bukan untuk 
menghancurkannya. 


Harry memandang pria yang tampak kelelahan di 
hadapannya. Matanya memiliki lingkaran hitam di 
bawahnya dan kulitnya agak pucat. Harry menyadari bahwa 
ayahnya sangat khawatir dengan makam hitam ini. Harry 
merasakan cinta yang sangat besar untuk ayahnya. 


"Ayolah, Dad. Berhentilah mencoba mencari solusi. Itu 
bukan tanggung jawabmu. Mengkhawatirkan Voldemort 
tidak akan ada gunanya bagimu. Keluarlah dan nikmati hari 
bersama kami," Harry berkata dengan suara santai lagi. 


"Harry, aku tidak bisa. Aku benar-benar punya banyak 
pekerjaan," kata James sambil melirik ke mejanya, yang 
ditutupi perkamen berserakan. 


"Jika kau ikut denganku sekarang, aku akan berjanji untuk 
bermain Quidditch denganmu," kata Harry, karena 
Ouidditch biasanya memenangkan perdebatan apa pun 
dengan James. 


James masih terlihat tidak yakin saat dia melihat ke mejanya 
lagi. 


"Ayolah, Dad. Aku akan membiarkanmu menang kali ini," 
kata Harry sambil menyeringai. 


James menatap Harry dengan marah saat dia menjawab. 
"Permisi. Aku tidak ingin kau membiarkanku menang. Aku 
bisa memenangkan pertandingan yang adil dan jujur!" 
katanya sambil berjalan menuju pintu. 


"Tentu, adil," kata Harry sambil membuat koma terbalik 
dengan jari untuk kata 'adil'. 


James menertawakan sikap Harry dan ayah dan putranya 


keluar dari pintu, untuk menikmati hari bersama anggota 
keluarga lainnya. 


To be Continued- 


Ingin Kau Kembali 


"Harry! Damien! Masuk sekarang!" Lily berteriak untuk 
keempat kalinya. Ketika membicarakan Quidditch, tidak ada 
cara untuk menarik kedua anak laki-laki itu dari lapangan. 
Lily kembali menyiapkan meja untuk makan siang. Akhirnya 
kedua bersaudara itu masuk ke dapur, berdebat dengan 
keras. 


"Akui saja, Damy. Kau kalah!" Harry memberitahunya saat ia 
meletakkan Nimbus 3000-nya di pintu. 


"Kau tidak menghitung dua gol terakhir yang aku buat! Itu 
curang!" anak yang lebih muda membantah, wajahnya 
memerah karena kesal. 


Harry mandi dan duduk di meja, seringai biasa bermain di 
wajahnya. 


"Kau tidak mungkin menyebut hal-hal itu sebagai gol-mu. 
Itu mengerikan," ia menyeringai kembali padanya. 


"Diam, Harry!" Damien balas membentaknya, sangat kesal. 
Lily segera berbalik, ekspresi tegas di wajahnya. 


"Damien Jack Potter! Aku tidak ingin mendengar bahasa 
seperti itu digunakan untuk melawan saudaramu." Dia 
menegurnya. 


Damien hanya merengut kembali padanya dan menatap 
tajam Harry karena dia jelas menikmati ini. 


"Dia tidak bisa menahannya, Bu. Beginilah reaksi anak 
manja ketika mereka tidak mendapatkan apa yang mereka 
inginkan." Harry menjawab sambil menyeringai pada wajah 
Damien yang memerah. 


Damien menendang Harry di bawah meja, dengan keras, 
menyebabkan Harry melompat tetapi ia tidak bersuara. Dia 
hanya menyeringai kembali padanya. 


"Hati-hati, kau akan berlatih denganku nanti." Harry 
memperingatkannya. 


Lily juga duduk di meja. 


"Lihat, inilah kenapa aku tidak suka Quidditch. Itu hanya 
membuat semua orang bertarung dan bersaing sepanjang 
waktu." Dia berkata sambil mendesah. 


Damien tidak bisa menahan senyum dalam hati. la suka 
berkelahi dengan Harry. Rasanya normal. Akhirnya mereka 
bisa bertingkah laku seperti saudara normal. Bersikap 
kompetitif dan berselisih kecil tentang hal-hal bodoh. Ia 
tidak perlu khawatir dan mengkhawatirkan keselamatan dan 
kesejahteraan Harry sekarang. la memberi Harry senyum 
kecil sebagai gencatan senjata, dan kemudian mulai 
memasukkan makanannya ke dalam mulutnya saat ia 
kelaparan setelah bermain selama tiga jam. 


James masuk ke dapur untuk makan sebelum menghilang ke 
kantor lagi. Harry memperhatikannya dengan berat hati. Ia 
benar-benar berusaha membuat ayahnya rileks tetapi 
semua usahanya tidak berhasil. Ayahnya tidak bisa berhenti 
mencemaskan Voldemort dan makam bodoh itu. Harry 
berharap ia akan segera menyerah. Benar-benar tidak 


mungkin kuburan itu akan dihancurkan oleh orang lain 
selain Voldemort. Sihirnya bukanlah sesuatu yang bisa 
dengan mudah dikalahkan. 


Kemudian, seperti yang dijanjikan Harry, kedua anak laki- 
laki itu berada di tempat latihan. Harry telah mulai 
mengajari Damien perkelahian muggle tingkat lanjut. Untuk 
memberikan penghargaan kepada anak berusia tiga belas 
tahun, ia berusaha sangat keras untuk mengikutinya. 


"Ayolah, Damy! Kau bahkan tidak mencoba. Jika kau 
menendang seseorang seperti itu, kau akhirnya akan 
mematahkan kakimu sendiri! Sudutmu salah semua." Harry 
memberitahunya. 


"Aku butuh istirahat!" Damien terengah-engah dan jatuh ke 
tanah. 


"Itu masalahmu. Kau butuh terlalu banyak istirahat. Kau 
sama sekali tidak punya stamina!" Harry menegurnya. 


Damien hanya bisa memberikan tatapan setengah hati 
kepada Harry. 


"Berhentilah mengeluh dan istirahatlah juga." Damien 
berkata sambil berbaring di tanah dan memejamkan mata 
ke matahari yang menyilaukan. 


la mendengar Harry duduk di sampingnya. Setelah 
beberapa saat hening, Damien duduk kembali. 


"Bisakah aku bertanya sesuatu?" katanya dengan suara 
kecil. 


"Kau sudah melakukannya." Harry membalas. 


Damien mengabaikan jawaban Harry dan melanjutkan 
pertanyaannya. 


"Apakah apakah kau akan baik-baik saja dengan dengan 
Kau-Tahu-Siapa jika dihancurkan?" tanya Damien. 


Ekspresi Harry menjadi gelap sejenak. la terus menatap adik 
laki-lakinya sebelum menjawabnya. 


"Kenapa?" 


Damien bergerak tidak nyaman dan sepertinya memilih 
kata-katanya dengan hati-hati. 


"Hanya saja Aku baru saja berpikir beberapa hari yang lalu 
bahwa, semua orang ingin kau membantu 
menghancurkannya. Mereka semua berpikir bahwa kau 
menghancurkan Horcrux-nya karena kau membencinya, 
tetapi kau tidak membencinya, kan?" 


Harry merasa seluruh tubuhnya tegang mendengar 
pertanyaan itu. la tidak yakin lagi apa yang ia rasakan 
terhadap Voldemort. 


Ketika Harry tidak menjawab, Damien melanjutkan. 


"Aku ingat bagaimana keadaanmu ketika ... ketika Bellatrix 
ditangkap oleh Kementerian. Kau pergi untuk 
menyelamatkannya meskipun kau bisa saja ditangkap. Kau 
pernah mengatakan kepadaku bahwa kau juga 
menyalahkannya karena mengkhianatimu seperti yang 
dilakukan Voldemort. Tapi, kau pergi untuk 
menyelamatkannya dalam sekejap. Aku rasa aku hanya 
ingin tahu apakah kau akan melakukan hal serupa jika Kau- 
Tahu-Siapa tertangkap. " 


Harry mengerti mengapa Damien menanyakan pertanyaan 
seperti itu. Dia takut Harry akan memilih Voldemort 
daripada keselamatannya sendiri. Ekspresinya sedikit 
melunak dan Damien tampak lega. 


"Ini berbeda. Voldemort memilih untuk menyakitiku. Dialah 
yang membuat keputusan itu. Bella Bella hanya mengikuti 
perintah." Harry merasakan rasa sakit yang akrab menusuk 
hatinya saat ia memikirkan Bella. 


"Dia melakukan banyak hal untukku. Aku tidak tahu apakah 
dia bersungguh-sungguh, tapi semua kenangan yang 
kumiliki tentang dia sangat indah." tambahnya pelan. 


"Aku tidak tahu apa yang aku rasakan terhadap Voldemort." 
Harry berkata dengan jujur. 


"Kurasa sebagian dari diriku benar-benar membencinya tapi 
aku masih tidak tahan memikirkan dia terbunuh. Aku tidak 
bisa menyakitinya, tidak peduli betapa aku membencinya. 
Ini rumit," Harry mengakhiri dengan canggung. 


"Harry, kau siap membunuh Dad karena kau mengira dia 
telah menyakitimu. Tapi sekarang kau tahu bahwa itu bukan 
Dad dan itu adalah Voldemort. Mengapa kau merasa 
berbeda?" Tanya Damien. Ini adalah pertanyaan yang 
sangat ingin ia tanyakan. 


Harry memandang ke arah Damien dan tersenyum sedih 
padanya. 


"Aku berharap ayah mencintaiku, merawatku. Aku 
mengharapkan dia untuk menjagaku. Dia adalah ayahku, 
tugasnya untuk merawatku. Ketika aku mengingat kembali 
pelecehan yang aku derita, aku membenci James Potter, 
karena aku tidak mengerti mengapa dia menyakitiku. 
Sebagai seorang anak aku sering bertanya-tanya apa yang 


telah kulakukan dan apa yang bisa kulakukan untuk 
membuatnya mencintaiku. Itulah mengapa aku sangat 
membencinya, Damy, karena kupikir dia menyakitiku ketika 
dia seharusnya mencintaiku. Dia menyakitiku tanpa alasan 
yang jelas. Dengan Voldemort, alasannya sangat jelas. Dia 
tidak pernah mencintaiku. Aku bukan putranya, bukan 
darahnya. Mengapa dia harus mencintaiku? Dia melakukan 
semua hal itu untuk untuk menghancurkanku, sehingga dia 
bisa membuatku lebih kuat dan melayaninya. Dia 
melakukan semuanya demi kekuasaan. Hanya itu yang dia 
tahu. Voldemort akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkan kekuasaan," Harry berpaling dari Damien saat 
ia berjuang untuk mengatakan bagian terakhir. 


"Aku tidak memiliki kenangan indah tentang Dad. Yang 
kuingat hanyalah kebenciannya. Lebih mudah untuk 
membencinya. Tapi dengan Voldemort, aku memiliki semua 
kenangan tentang dirinya ... menjadi ayah bagiku. Aku tidak 
bisa melupakan tentang semua itu, bahkan jika aku 
mencobanya akan semakin sulit untuk membencinya." 


Damien merasa tidak enak karena mengangkat topik ini. Ia 
benar-benar telah merusak suasana hati Harry yang baik. la 
mengulurkan tangan untuk menyentuh bahunya dengan 
lembut, membuat Harry menatapnya. 


"Aku minta maaf karena telah mengungkit semua ini. Aku 
hanya ingin tahu." 


Harry hanya mengangkat bahu setengah hati sebagai 
tanggapan. 


"Ayo, lebih baik kita selesaikan ini," kata Damien sambil 
bangkit dari tanah. Harry juga berdiri tetapi tampaknya ia 
tidak berminat untuk menyelesaikan latihan. 


Sebelum Damien bisa mengatakan apapun, ia mendengar 
namanya dipanggil oleh seseorang. Harry berbalik dan 
namanya dipanggil bersama dengan nama Damien. Suara 
itu pasti bukan ibu mereka. Harry langsung tahu siapa 
pemiliknya. Kedua bersaudara itu keluar dari area latihan 
dan melihat pemilik suara itu, berlari ke arah mereka. 


Hermione sedang berlari dengan kecepatan tinggi, ekspresi 
gembira di wajahnya. Rambut cokelat lebatnya terbang di 
belakangnya saat ia lari ke arah mereka. Harry bisa melihat 
Ron dan Ginny berjalan dengan tenang di belakangnya, 
ekspresi geli di wajah mereka. 


"Harry! Damien! Sudab dengar? Oh, bagus sekali! Bukankah 
begitu?" Hermione bertanya dengan nada tinggi, suaranya 
nyaring begitu ia mendekati mereka. la memeluk Damien 
sebelum memeluk Harry. Baik Harry dan Damien benar- 
benar bingung dengan apa yang dibicarakan Hermione. 


Ron terkikik saat ia berdiri di belakang Hermione. Ginny 
juga tampak seperti ia hampir tidak bisa menahan tawa. 


"Mione, apa yang membuat kalian semua bersemangat? Apa 
yang terjadi?" Damien bertanya saat Hermione benar-benar 
tampak kegirangan. 


"Kau belum dengar? Bagaimana mungkin kau tidak dengar? 
Ibumu pasti sudah diberitahu sebelum kita. Oh, tidak 
masalah," katanya menepis komentarnya sendiri. 


"Itu berita terbaik yang pernah ada! Hogwarts dibuka 
kembali!" serunya dengan sungguh-sungguh. 


Harry dan Damien terus menatapnya. 


"Dan, kau merayakan fakta bahwa kita harus pergi ke 
sekolah dan ujian? Tunggu sebentar, apa yang aku katakan? 


Tentu saja! Kau adalah Hermione Granger," kata Damien, 
mendapatkan pukulan di lengan dari gadis berambut 
semak. 


"Kau bisa mengatakan apa yang kau inginkan, tapi aku tahu 
kau sama bersemangatnya denganku. Maksudku, ini 
Hogwarts!" katanya dengan antusias. 


Harry tersenyum melihat kegembiraannya. la tidak punya 
perasaan khusus pada Hogwarts. la tidak benar-benar 
bersenang-senang di sana. Ditahan di sana bertentangan 
dengan keinginannya dan para Auror mengawasimu setiap 
saat, sangat tidak menyenangkan. Tapi ia senang untuk 
yang lainnya. Hermione khususnya, karena gadis itu 
sepertinya hidup untuk mengerjakan pekerjaan rumah dan 
belajar. la tahu bahwa Hermione benar. Meskipun mereka 
bertingkah seperti mereka tidak ingin pergi ke sekolah, 
Damien, Ron dan Ginny semua bersemangat untuk kembali 
ke Hogwarts. 


"Kita harusnya sudab menerima surat-surat kita. Aku tidak 
sabar untuk kembali. Percayakah kalian semua pelajaran 
yang harus kita kejar!" Hermione berkata saat kelompok itu 
berjalan kembali ke dalam rumah. Terlalu panas di luar. 


"Tunggu, jika kau belum memiliki surat-suratnya, bagaimana 
kau tahu tentang pembukaan kembali Hogwarts?" Harry 
bertanya ketika mereka semua duduk mengelilingi meja 
dengan minuman menyegarkan. 


"Profesor McGonagall memberitahuku. Dia ada di Burrow 
pagi ini," ia menjawab. 


"Harry, maukah maukah kau ikut ke Hogwarts?" Ron 
bertanya dengan enggan. 


Harry mendongak dari minumannya. 


"Entah bagaimana, kurasa aku tidak akan masuk dalam 
daftar siswa," ia menjawab. 


la yakin bahwa ia tidak akan diminta untuk kembali ke 
Hogwarts. Apa pun yang terjadi pada persidangannya, 
kebanyakan orang masih mewaspadainya dan insiden 
Hogwarts Express akan menyebabkan berbagai macam 
konflik, terlepas dari penjelasan yang diberikan pada 
persidangan tersebut. Harry yakin ia tidak akan melihat 
Hogwarts lagi. 


Hanya dua hari sebelum ulang tahun Harry dan meskipun 
pesta ulang tahun seharusnya menjadi kejutan, Harry tahu 
apa yang mereka lakukan. Tidak terlalu sulit untuk 
mengetahui karena orang tuanya, Sirius dan Remus terus 
berbisik tentang itu. Harry terkadang bertanya-tanya 
apakah mereka mengira dia tuli, karena mereka akan 
berbisik tentang rencana ulang tahun kejutannya ketika 
Harry berada di ruangan yang sama. Harry memang selalu 
bertingkah seperti dia sibuk melakukan satu atau lain hal, 
tetapi dia tidak bodoh untuk tidak menyadari mereka 
membuat rencana yang melibatkan pesta yang akan dimulai 
pukul 12 malam. 


Dia tidak mengatakan apa-apa tentang itu. Dia pikir orang 
dewasa harus bersenang-senang, merencanakan pesta. Itu 
adalah satu-satunya hal yang membuat James keluar dari 
kantornya dan terlihat benar-benar bahagia. 


James dan Lily sedang sibuk, membisikkan pengaturan 
terakhir untuk Harry yang ketujuh belas, sementara Harry 
dan Damien duduk bermain catur sihir di sudut lain 
ruangan. Harry mendengar ibunya tidak setuju dengan 
ayahnya karena sesuatu. 


"Tidak, tidak, tidak! Itu tidak sesuai dengan temanya! Kita 
harus menyelesaikan hal lain!" ia berbisik padanya. 


"Oh, ayolah, Lils! Cocok sekali untuknya. Tidak semuanya 
harus sesuai dengan 'tema'. Biar aku yang lanjutkan." James 
memohon dengan tenang. 


Harry tidak bisa menahan seringai yang menyusulnya. 
Orang tuanya berdebat seperti anak-anak tentang siapa 
yang harus merencanakan pesta. Damien melihat 
ekspresinya dan mengangkat alis bertanya. Harry 
menggelengkan kepalanya dan kembali ke permainan. 


Tepat ketika Harry akan bergerak, tangannya mengenai 
bekas lukanya dan dia harus menekan lidahnya agar tidak 
menangis. Damien memandangnya dengan waspada dan 
sudah bangkit dari lantai untuk membantu ketika Harry 
menggelengkan kepalanya padanya. Bekas lukanya selalu 
ada. Dia berpikir Voldemort tidak akan menahan emosi apa 
pun demi dirinya sekarang. Dia belum merasakan derita apa 
pun yang lebih buruk daripada hari saat dia kembali dari 
persidangannya. Biasanya hanya rasa sakit yang menusuk 
sebelum akhirnya menipis. 


Harry tidak mengatakan apa-apa kepada orang tuanya 
tentang hal ini, karena dia tahu mereka akan marah atas 
teori Dumbledore bahwa rasa sakit dari bekas lukanya akan 
terus bertambah buruk dan akhirnya membunuhnya. Harry 
telah membantu dirinya sendiri ke lab ibunya dan telah 
membuat beberapa ramuan penghilang rasa sakit karena itu 
satu-satunya hal yang membantu. 


Harry membelakangi orang tuanya dan perlahan-lahan 
merogoh sakunya untuk mengeluarkan botol kecil ramuan 
itu. Dia mengatupkan giginya dengan keras agar tidak 
membuat suara apa pun. Damien menatap Harry dengan 


tajam sebelum melirik ke orang tuanya. Mereka masih sibuk 
berbisik dan tidak memperhatikan apapun. 


Sepelan yang dia bisa, Harry membuka tutup botol dan 
meneguk ramuannya sekaligus. Seketika, rasa sakit itu 
mereda sebelum menghilang. Harry menghela napas lega. 
Dia menyeringai kecil pada Damien untuk menandakan 
bahwa dia baik-baik saja. Damien menyilangkan tangan di 
depan dada dan menatap Harry tidak puas. la benci ketika 
Harry menderita dan bahkan lebih membencinya ketika dia 
menolak bantuannya. Harry berpaling dari Damien, dan 
melanjutkan bermain catur. Damien melepaskan tatapannya 
dan kembali bermain juga. 


Setelah beberapa menit, Lily bangkit dari meja. 


"Baiklah, aku akan mulai menyiapkan makan siang. Aku 
tidak tahu di mana Padfoot dan Moony berada, tapi mereka 
akan makan makanan mereka dalam keadaan dingin. Aku 
tidak mau menunggu lebih lama lagi." 


Dia hendak menuju ke dapur ketika suara letusan keras 
menghentikan langkahnya. Semua orang di ruangan itu 
berbalik dengan waspada untuk melihat apa yang telah 
terjadi. Di tengah ruangan sebuah bola api besar muncul 
dengan suara letusan. Api itu padam dan sehelai bulu jatuh 
ke lantai. James bergegas meraih bulu itu sebelum jatuh ke 
tanah. Harry melihat bahwa itu adalah bulu burung phoenix. 


James menjadi pucat saat ia membaca sesuatu yang 
tercetak di bulu. Lily langsung berada di sisinya. 


"Ya, Tuhan!" ia berbisik saat mengambil bulu itu darinya. 


Kedua orang tua segera mengeluarkan tongkat mereka dan 
menuju perapian. Harry dan Damien langsung berdiri dan 
mengikuti mereka. 


"Harry, Damien. Kalian berdua harus tetap di sini!" Lily 
berkata dengan suara khawatir. 


"Mum, apa yang terjadi? Mau ke mana?" Damien bertanya 
khawatir tentang betapa pucat orang tuanya. 


James dan Lily tidak menanggapi tetapi mengambil panci 
berisi bubuk floo, bersiap untuk pergi. 


"Tetap di dalam!" James menginstruksikan mereka. 


Sebelum James bisa pergi, Harry mengulurkan tangan dan 
mencengkeram tangannya, tangan yang memegang bulu 
phoenix. Mata hijau Harry membelalak karena terkejut saat 
dia membaca satu kata di bulu itu, 'Burrow'. 


Harry menemukan bahwa bulu itu adalah tanda peringatan 
dari Orde. Itu artinya Burrow telah diserang! Harry merasa 
perutnya mual ketika dia menyadari bahwa rasa sakit yang 
dia rasakan di bekas lukanya beberapa saat yang lalu, 
mungkin terkait dengan serangan ini. Harry melepaskan 
ayahnya dan menatapnya dengan tekad. 


"Aku ikut denganmu," katanya singkat. 


"Harry ..." James mulai membantah tetapi dipotong ketika 
Harry mengambil segenggam bubuk floo dan melangkah 
menuju perapian. 


"Aku juga ikut," ulangnya sambil berdiri, siap untuk pergi. 


"Aku juga," Damien menambahkan dengan cepat, takut ia 
akan tertinggal. James dan Lily tidak punya waktu untuk 
berdebat, jadi mereka membiarkan kedua putra mereka ikut 
bersama mereka. 


James pertama diikuti oleh Harry, Damien dan Lily datang 
terakhir. Begitu Harry mendarat di The Burrow, dia 
merasakan perutnya berputar-putar. Ada kerumunan orang 
yang tampak kalah dan terluka, berkerumun di sekitar meja 
kecil. Dia bisa mendengar seseorang menangis dan bersuara 
pelan, menawarkan kata-kata yang menghibur. 


James dan Lily bergegas menuju meja dan Harry melihat 
wajah-wajah yang mereka kenal memandang mereka 
dengan sedih. Dia melihat II Remus dan Sirius sedang 
berdiri bersama Arthur Weasley yang berlumuran darah. 
Baik Remus dan Sirius juga memiliki noda darah di pakaian 
mereka. Molly Weasley-lah yang menangis dan Tonks 
berjongkok di hadapannya, menawarkan segelas air. Ada 
seorang pria berambut merah dengan bekas luka dalam di 
wajahnya. la juga mencoba membuat Molly berhenti 
menangis. Harry mengira ia adalah Bill Weasley. 


Harry merasakan Damien menarik lengannya. Melihat 
sekeliling, dia melihat bahwa Damien sedang menunjuk ke 
arah Ron dan Hermione, yang duduk di tanah, kepala 
tertunduk dan air mata membasahi wajah mereka. Seorang 
gadis cantik berambut pirang mencoba membuat mereka 
bangun dan duduk di kursi, tapi Ron dan Hermione 
sepertinya tidak mendengarnya. 


Harry melihat Damien berlari ke arah mereka, mencoba 
mencari tahu apa yang terjadi, tetapi Harry sudah memiliki 
perasaan memuakkan tentang apa yang bisa terjadi. 
Jantungnya hampir keluar dari dadanya saat dia menyadari 
bahwa Ginny hilang. Dia melihat sekeliling lagi, putus asa 
untuk melihat gadis berambut merah tapi ia tidak terlihat. 


Dia melihat ke meja lagi dan melihat bahwa Dumbledore 
sedang berjongkok di samping dua orang yang tampak 
benar-benar kalah. Frank dan Alice duduk tak bergerak, air 


mata membasahi wajah mereka saat Dumbledore 
membisikkan kata-kata kepada mereka. 


"Apa yang terjadi?" James bertanya selembut yang dia bisa. 


Tonks menatapnya dan berdiri, masih memegangi segelas 
air yang belum diambil Molly. 


"Kami diserang. Aku tidak tahu bagaimana caranya, tapi 
entah bagaimana, pelindung di Burrow runtuh begitu saja! 
Jumlah mereka begitu banyak! Aku belum pernah melihat 
para Pelahap Maut menyerang seperti ini. Mereka sangat 
siap. Mereka baru saja datang, dan, pertarungan selesai 
dalam beberapa menit! Kami bahkan tidak punya waktu 
untuk meminta bantuan," Tonks selesai dengan sedih. 


"Apa maksudmu ini selesai dalam beberapa menit?" Lily 
bertanya, ketakutan terlihat jelas dalam suaranya. 


Harry merasakan jantungnya berdebar lebih menyakitkan. 
Ini dia. Tonks akan memberi tahu mereka siapa yang telah 
meninggal. Tonks tidak menjawab pertanyaan itu. Ia 
memandang Frank dan Alice dan putus asa. Remus 
mengambil alih. 


"Para Pelahap Maut tidak menyerang Burrow secara acak. 
Pelindung sengaja diruntuhkan. Mereka datang untuk satu 
tujuan." Remus juga tidak bisa menyelesaikannya saat ia 
berhenti untuk mengambil napas dengan gemetar. 


"Moony?" James mempertanyakan, perasaan takut tumbuh 
dalam dirinya. 


Frank menatap James dengan mata berbingkai merah. Ia 
berbicara dengan suara yang patah dan hampa. 


"Mereka menangkap Nigel." 


Harry masih berdiri dekat perapian, tetapi dia mendengar 
bisikan kata-kata. Dia merasa seperti tanah telah diambil 
dari bawah kakinya. 'Nigel, para Pelahap Maut telah 
mengambil Nigel'. 


"Mereka datang untuknya. Aku tidak tahu bagaimana 
mereka tahu dia berada di sini hari ini, tapi entah 
bagaimana mereka tahu. Nigel, Nigel ada di luar bersama 
Ginny dan Hermione. Kami baru saja melihat orang-orang itu 
ber-apparate dan kami semua lari keluar untuk bertarung. 
Para Pelahap Maut mencegah kita mencapai Nigel. Mereka 
menyerang kita sementara empat dari mereka mencoba 
membawa pergi Nigel." Sirius sedang melakukan penjelasan 
sementara yang lainnya tampak sakit untuk mengatakan 
apa pun. 


"Ginny-lah yang menahannya. Dia menolak untuk 
membiarkan salah satu dari mereka mendekati Nigel. Dia ... 
dia melakukan semua yang dia bisa, tapi keempat Pelahap 
Maut itu menyerangnya dengan kejam," lanjut Sirius. Molly 
terisak lagi, membuat hati Harry melonjak pedih memikirkan 
apa yang terjadi padanya. 


"Dia, dia tidak melepaskannya. Tangannya berdarah karena 
kutukan yang dilemparkan para bajingan itu tapi dia tetap 
tidak mau melepaskannya! Dia membawa perisai untuk 
melindungi dirinya dan Nigel ketika para Pelahap Maut 
mencoba mengutuknya, tetapi perisai itu tidak bertahan 
lama. Salah satu pria berteriak bahwa mereka hampir 
kehabisan waktu. Para Pelahap Maut tahu bahwa bantuan 
akan segera tiba, jadi mereka ... mereka mengambil 
keduanya, meruntuhkan perisainya dan meraihnya dan 
Nigel, kemudian pergi," Sirius selesai dengan putus asa. 


"Ya, Tuhan," James mengusap rambutnya dengan tangan 
gemetar saat ia mencoba memikirkan sesuatu yang 


menghibur untuk diucapkan. 


Molly dan Arthur kembali berlinang air mata seperti Frank 
dan Alice. James dan Lily tampak sama sakitnya dengan 
mereka. Tidak ada yang bisa memahami apa yang orang tua 
ini alami lebih baik dari mereka. Lily memeluk Alice dan 
mencoba menghiburnya. Damien mencoba membuat Ron 
dan Hermione berhenti menangis juga. Harry berdiri di 
tengah semua ini, merasakan hatinya sendiri hancur. Nigel 
dan Ginny. Keduanya bergantung pada belas kasihan 
Voldemort sekarang. Dia bergidik memikirkan apa yang bisa 
dia lakukan untuk mereka. Inilah alasan Harry tidak 
mengatakan apa pun kepada siapa pun tentang 
perasaannya terhadap Ginny. Inilah mengapa dia menjauh 
darinya ketika dia kembali ke orang tuanya. Dia tahu bahwa 
ia akan menjadi sasaran karenanya. Semuanya tampak 
tidak ada gunanya sekarang. la diambil oleh Voldemort, dan 
Nigel Merlin, ia hanyalah seorang anak kecil, baru berumur 
dua tahun! Harry merasakan kakinya gemetar di bawahnya. 


Dia menjauh dari perapian, tepat pada saat perapian 
berubah menjadi hijau dan Fred dan George jatuh dari 
perapian dan buru-buru lari ke orang tua mereka. Mereka 
memeluknya dengan cepat sebelum menuntut untuk 
mengetahui apa yang telah terjadi. Mereka diberitahu oleh 
saudara mereka Bill apa yang telah terjadi, hanya beberapa 
saat sebelum Percy tiba dengan floo juga, terlihat sangat 
terguncang. Harry pindah ke salah satu sudut ruangan, 
berharap dia bisa menghilang begitu saja sehingga dia bisa 
memikirkan hal ini. 


Segera Burrow penuh dengan orang-orang saat sisa Orde 
tiba. Kisah Ginny dan Nigel diulang terus menerus. Harry 
tinggal di salah satu sudut ruangan. Dia samar-samar 
menyadari apa yang terjadi di sekitarnya. Pikirannya mati 
rasa dan setiap kali dia memikirkan tentang Nigel, 


jantungnya berputar dengan menyakitkan. Dia tidak tahu 
apa yang akan dia lakukan jika terjadi sesuatu padanya. 


Api hijau meletus lagi dan Harry memperhatikan saat Neville 
keluar dari perapian dengan tergesa-gesa. Matanya bertemu 
dengan mata Harry sesaat sebelum Neville membuang 
muka dan melihat orang tuanya. Alice berdiri dan memeluk 
Neville erat, sambil menangis di bahunya. Wajah Neville 
menjadi pucat ketika ia diberitahu oleh ibunya yang 
menangis apa yang telah terjadi. Setelah Alice selesai, ia 
ambruk kembali ke kursi dan membiarkan Frank 
memeluknya. 


Neville sangat terkejut. Adik laki-lakinya adik laki-lakinya 
telah diambil oleh penyihir paling jahat yang pernah ada. 
Matanya mengamati ruangan, kembali ke Harry. Mata Neville 
menyipit ke arah Harry tetapi ia dengan cepat membuang 
muka. la mendekati Dumbledore dan berdiri tepat di 
hadapannya. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" ia bertanya dengan 
suara tegang. Harry tahu bahwa Neville sedang berusaha 
keras untuk mengendalikan emosinya. 


Dumbledore menatapnya dengan mata birunya, dipenuhi 
dengan kesedihan. 


"Kami akan melakukan segala daya kami untuk 
mendapatkan mereka kembali," Dumbledore menjawab 
dengan sungguh-sungguh. 


"Membawa mereka kembali! Bagaimana kami tahu bahwa 
kalian akan mendapatkannya kembali! Bagaimana kau tahu 
bahwa mereka masih ?" Neville tampak kehilangan 
keberaniannya saat ia berhenti dan menggelengkan 
kepalanya, mencoba untuk menahan emosinya. 


"Tidak banyak lagi yang bisa kita lakukan. Kita harus 
berasumsi bahwa Voldemort menginginkan Nigel hidup. 
Pasti ada alasannya. Kalau tidak, para Pelahap Maut akan 
membunuhnya di sini," Dumbledore menjelaskan. 


Neville berbalik ke sisinya dan menunjuk langsung ke Harry. 


"Tanya dia! Dia akan tahu kenapa monster itu menginginkan 
Nigel! Ayo, tanya dia!" Neville meraung. 


Harry bahkan tidak melihatnya. Dia tidak bisa berurusan 
dengan Neville pada saat seperti ini. Namun, Damien telah 
berdiri dari sisi Ron dan mengambil langkah mengancam di 
dekat Neville. 


"Apa maksudnya itu? Kenapa kau menyalahkan Harry? Dia 
tidak ada hubungannya dengan ini!" Damien berteriak 
padanya. 


"Tentu saja dia ada hubungannya! Semua yang dilakukan 
Voldemort ada hubungannya dengan dia. Dia yang 
bertanggung jawab! Ini ada hubungannya dengannya!" 
Neville balas berteriak padanya. 


"Neville!" Alice mencoba membuat Neville berhenti tetapi ia 
tampaknya terlalu marah untuk mendengar apa pun yang 
dikatakan ibunya. 


"Tanya dia, Ayo, Dumbledore. Kau sangat percaya padanya! 
Minta dia membawa Nigel kembali. Dia satu-satunya yang 
tahu di mana Voldemort berada!" Neville melanjutkan. 


Seketika, setiap mata tertuju pada Harry. James langsung 
pergi ke sisi putranya, merasakan emosi yang kuat 
menggantung di udara. 


"Neville, aku tahu kau kesal. Kita semua juga kesal. Kita 
semua akan membantu mendapatkan Ginny dan Nigel 
kembali. Tapi kau tidak bisa menyalahkan Harry atas semua 
ini. Aku yakin Harry akan membantu kita dengan cara apa 
pun yang dia bisa," mendengar ini ia memandang Harry 
untuk memastikan bahwa Harry setuju. 


Harry masih tidak mengatakan apa-apa. Dia bergerak satu 
atau dua inci ke arah yang lain. Dumbledore menganggap 
ini sebagai tanda bahwa dia akan membantu. 


"Harry, kurasa aku sudah tahu jawabannya, tapi demi semua 
orang, aku akan bertanya padamu, bisakah kau memberi 
tahu kami di mana Voldemort berada?" Dumbledore 
bertanya. 


Harry memandang ke ruangan yang penuh dengan orang, 
menatapnya. Dia perlahan menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, rumahnya di bawah perlindungan Fidelus dan 
Voldemort adalah satu-satunya penjaga rahasia," jawabnya. 


"adi kau tidak bisa memberi tahu kami, tapi kau bisa 
membawa kami ke dia!" Neville berteriak lagi. Kali ini Frank 
mengulurkan tangan dan menarik lengan Neville, 
memaksanya untuk duduk. 


Harry memandang Dumbledore, berbicara hanya padanya. 


"Kau tidak bisa mengikuti siapa pun ke rumahnya. Ada 
banyak mantra yang akan membuatmh tersesat jika kau 
mengikuti seseorang. Jika kau menempatkan alat pelacak 
pada seseorang, itu akan terdeteksi karena setiap orang 
harus melalui dua pemeriksaan Pelahap Maut, sebelum 
pintu terbuka," Harry menjawab dengan suara tanpa emosi. 
Itu adalah satu-satunya cara dia bisa menanggapi saat 
semua orang mengawasinya dengan sangat dekat. 


Tidak ada yang berbicara setelah Harry selesai. Setiap 
harapan telah berkurang ketika Harry memberi tahu mereka 
betapa terlindungnya tempat itu. Neville menundukkan 
kepala ke tangannya dan menangis ketika ia menyadari 
bahwa sebenarnya tidak ada yang bisa ia lakukan. 


Dumbledore memerintahkan para Auror untuk keluar dan 
mencoba mengumpulkan informasi sebanyak mungkin yang 
dapat membawa mereka ke Ginny dan Nigel. Harry 
memperhatikan bahwa Snape tidak datang atas peringatan 
Orde. la mungkin satu-satunya yang bisa memberi tahu 
mereka seperti apa keadaan Ginny dan Nigel. 


Pelindung di Burrow masih belum menghalangi siapa pun. 
Perlu waktu beberapa jam untuk mengaktifkannya kembali. 
James menawarkan rumahnya kepada keluarga Weasley, 
memberi tahu mereka bahwa itu akan jauh lebih aman bagi 
mereka. 


Segera keluarga Weasley, keluarga Potter, keluarga 
Longbottom, Sirius, Remus, Moody, dan Dumbledore pergi 
ke Potter Manor. Mereka semua telah menetap di ruang 
tamu karena lebih luas. Ron dan Hermione telah duduk di 
samping Harry dan Damien, masih tidak mengatakan apa- 
apa. Suasananya kental dengan kekhawatiran dan 
kecemasan. Neville menyendiri dan mondar-mandir di lantai 
begitu sering. 


"Aku tidak mengerti bagaimana pelindung bisa runtuh. Itu 
tidak masuk akal. Dan bagaimana atas nama Merlin, mereka 
tahu bahwa keluarga Longbottom akan berada di sini hari 
ini," Moody bertanya pada seluruh ruangan. 


Tidak ada yang berbicara selama beberapa menit. Kemudian 
terdengar suara terengah-engah. Harry memandang Percy 
saat ia duduk di sana dengan mata melebar dan tangan 


menutupi mulutnya. la menjadi lebih pucat dari 
sebelumnya. la menatap orang tuanya dengan tatapan 
gemetar. 


"Aku kurasa aku tahu bagaimana bagaimana mereka 
mengetahuinya." ia berbisik. 


Semua perhatian terfokus padanya. 


"Dua minggu yang lalu, M-Menteri memintaku untuk, untuk, 
memberikan laporan terperinci tentang mantra p- 
perlindungan apa yang ditempatkan di rumahku. Itu akan 
digunakan sebagai protokol baru untuk melindungi rumah 
setiap orang. Aku aku mungkin telah memberikan beberapa 
yang ditempatkan di sini. Aku pikir dia akan sangat terkesan 
dengan semua mantra yang kita miliki. Aku tidak berpikir, 
bahwa itu akan menimbulkan kerusakan." Percy selesai 
dengan tatapan ketakutan di matanya. 


"Kau memberitahunya tentang semua pelindung yang 
diberlakukan? Percy, bagaimana bisa?" kata Molly dengan 
suara marah. 


"Aku tidak memikirkan apa-apa lagi. Menteri datang 
kepadaku secara pribadi dan memintaku untuk membuat 
laporan ini. Apa yang harus kukatakan? Dia adalah bosku 
dan Menteri Sihir! Aku tidak bisa mengatakan tidak 
kepadanya! " Percy mencoba menjelaskan. 


"Dasar bodoh! Bagaimana bisa kau begitu bodoh! Setiap 
orang bodoh bisa menyamar sebagai Menteri. Pernah 
dengar ramuan polijus, tidak!" Fred meletus saat George 
mendekati saudaranya, berniat untuk membuatnya sadar. 


Bill mencengkeram George dan membuatnya duduk kembali 
sementara Moody menghentikan Fred agar tidak menyakiti 
Percy juga. Percy sedang duduk dengan kepala menunduk. 


Harry merasa amarah menumpuk di dalam dirinya juga 
tetapi menahan diri untuk tidak mengatakan apa pun. 
Bagaimana seseorang bisa melepaskan mantra 
perlindungannya untuk membuat bos mereka senang? Dia 
memutuskan untuk diam. Tidak ada yang bisa dilakukan ke 
Percy sekarang. 


"Kurasa aman untuk berasumsi bahwa salah satu mata-mata 
Voldemort menyamar sebagai Fudge agar mereka bisa 
membodohimu, Percy. Jangan salahkan dirimu. Kau ditipu. 
Sesuatu yang dilakukan Voldemort dengan sangat mudah," 
Dumbledore mencoba menghiburnya. 


"Mereka pasti mengawasi Burrow untuk melihat kapan 
mereka akan mendapat kesempatan untuk mendapatkan 
Nigel," Moody menawarkan saat misteri mulai terungkap. 
Semua orang duduk diam setelah itu, tidak benar-benar 
tahu apa yang harus mereka katakan. 


Tiba-tiba terdengar suara aneh. Semua orang melihat ke 
jendela karena terdengar dari luar rumah. James dan Sirius 
sudah mencabut tongkat sihir mereka dan siap menyerang 
apa pun yang menghadang. Mereka berhenti ketika mereka 
melihat jendela terbuka dengan sendirinya dan seekor 
burung hitam besar menukik ke dalam. Semua orang 
menyaksikan burung besar itu terbang langsung ke arah 
Harry, mendarat di atas meja di depannya. Harry 
memandang burung itu beberapa saat. Dia melihatnya 
tanpa emosi yang terlihat. Sisanya berusaha keras untuk 
tidak terkesiap melihat penampilannya: terlihat 
mengerikan. Seekor elang tetapi bulunya hitam legam. 
Matanya merah darah dan menatap Harry dengan tatapan 
yang hampir menjijikkan. Damien tersentak di kursinya saat 
melihatnya. Tidak ada keraguan dalam benak siapa pun 
tentang milik siapa elang itu. Harry sendiri sudah 
melihatnya berkali-kali. Itu milik Voldemort. 


Perlahan, Harry mengulurkan tangan ke arahnya dan 
mengambil amplop berwarna hitam dari paruhnya. Elang 
lepas landas seketika. Harry memegang amplop hitam di 
tangannya, menatapnya. Keheningan di ruangan itu 
memekakkan telinga. Semua orang menahan napas ketika 
Harry membalik amplop dan menariknya terbuka. Seketika 
amplop itu membumbung dari tangannya dan terangkat di 
hadapannya, mirip dengan apa yang dilakukan howler. 
Surat terbuka dan berubah menjadi awan hitam, muncullah 
tengkorak hijau yang menakutkan, seekor ular menonjol dari 
mulutnya. Tanda Kegelapan! 


Suara dingin terdengar dari awan hitam dan memenuhi 
ruangan. 


"Aku bisa berasumsi bahwa sekarang kau telah menyadari 
situasi ini. Aku tidak perlu memberitahumu apa yang akan 
terjadi pada bocah itu dan darah pengkhianat jika kau tidak 
mematuhiku. Kau lebih dari sadar akan caraku. Aku tidak 
tertarik pada keduanya, bahkan kau tahu itu. Jika kai ingin 
mereka hidup, kau akan melakukan apa yang kukatakan. 
Kembalilah kepadaku. Jika kau tidak kembali saat matahari 
terbenam hari ini kau akan menerima tubuh gadis dan anak 
yang hancur saat matahari terbit besok. Pilihan ada di 
tanganmu. Ingat, saat matahari terbenam hari ini! Kau tahu 
betapa aku benci keterlambatan." 


Kata-kata itu bergema di seluruh ruangan dan segera 
setelah kata-kata terakhir selesai, awan hitam berubah 
menjadi bola api sebelum menghilang. Harry duduk diam 
saat kata-kata itu kembali ke benaknya. Tidak ada yang 
tahu harus berkata atau melakukan apa. Jadi itulah 
mengapa Nigel diambil. Voldemort telah mengambil Nigel 
karena ia tahu bahwa Harry akan dipaksa untuk 
menyerahkan dirinya demi anak itu. Voldemort mungkin 
melihat Nigel sebagai alasan Harry berbalik melawannya 


sejak awal. Ketika Harry menolak untuk membunuh Frank 
dan Alice, itu adalah pertama kalinya Harry menentang 
perintah langsung darinya. 


Akhirnya, Dumbledore angkat bicara. 


"Kita tahu bahwa keduanya masih hidup. Itu kabar baik. Kita 
hanya harus menemukan cara untuk menyelamatkan 
mereka dari Voldemort." Harry menatap penyihir itu 
sebelum mengarahkan mata zamrudnya ke jendela. Ada 
tiga, mungkin empat jam sampai matahari terbenam. Apa 
yang bisa mereka lakukan dalam beberapa jam itu untuk 
menyelamatkan Ginny dan Nigel? Rupanya, Moody juga 
memikirkan hal yang sama. 


"Dumbledore, kurasa kita tidak punya banyak waktu. 
Voldemort memberi kita waktu hanya sampai matahari 
terbenam hari ini. Kita harus mencari cara yang 
memungkinkan selain kita mengikuti Harry," Moody berkata 
dengan suara mendesak. 


Seketika James mengangkat kepalanya dan menatap Moody. 


"Apa! Apa katamu? Ikuti Harry? Tidak, Moody, kurasa tidak 
ada yang akan mengikuti Harry ke mana pun karena Harry 
tidak akan ke mana-mana!" James mendesis padanya. 


Moody memandang James dan berbalik untuk berbicara 
langsung dengannya. 


"Benar-benar tidak ada cara lain. Kita tidak tahu di mana 
Voldemort berada dan di mana dia menahan Ginny dan 
Nigel. Dia menginginkan Harry, kita harus sadar itu. Itu satu- 
satunya cara," jelasnya. 


"Whoa, whoa! Siapa yang memberimu hak untuk 
memutuskan itu? Harry tidak akan ke mana-mana. Kita tidak 


akan menyerah pada monster itu!" Sirius berkata seketika, 
berdiri dengan marah. 


Damien memandang Harry untuk melihat bagaimana segala 
sesuatu memengaruhinya. Harry masih duduk, tangan 
terkatup, kepala tertunduk. Dia tampak tenggelam dalam 
pikirannya, hampir tidak menyadari pertengkaran yang 
terjadi padanya. 


"Potter, Black, kalian tidak memahamiku. Aku tidak 
menyarankan agar kalian memberi mereka Harry. Yang aku 
katakan adalah kita harus membiarkan Voldemort percaya 
dia mendapatkan Harry. Kita harus membiarkan dia berpikir 
jika kita mau untuk menyelamatkan Ginny dan Nigel," 
Moody mencoba menjelaskan. 


"Maksudmu menggunakan Harry seperti umpan? Lupakan! 
Kita harus membuat rencana lain." James langsung berkata. 


"Potter, ada dua nyawa anak yang dipertaruhkan di sini, kita 
tidak bisa membiarkan mereka mati!" Moody membentak, 
kehilangan kesabarannya. 


"Aku tidak pernah mengatakan itu!" James balas berteriak. 
la menoleh ke Arthur dan Frank, keduanya duduk diam. 
Tidak ada yang mengucapkan sepatah kata pun. 


"Arthur, Frank. Kita akan mendapatkan Ginny dan Nigel 
kembali! Kita akan, aku berjanji padamu. Tapi kalian tidak 
bisa memintaku untuk mengorbankan putraku seperti ini. 
Aku tidak bisa menempatkan Harry dalam bahaya. 
Voldemort akan membunuhnya saat ini jika dia melihatnya, 
dan kemungkinan besar dia juga tidak akan mengampuni 
Ginny dan Nigel. Kita harus memikirkan rencana lain. 
Tolong, jangan minta aku membahayakan Harry. " 


Arthur dan Frank sama-sama memandang James dan 
memberinya anggukan kecil. 


"Kami tidak akan pernah meminta kau untuk 
membahayakan nyawa anakmu hanya agar kami bisa 
menyelamatkan nyawa anak-anak kami," kata Arthur 
dengan suara parau. 


Dumbledore mulai membentuk rapat, muncul dengan ide 
yang berbeda. Harry berdiri dan perlahan berjalan menuju 
kamarnya. Dia sepertinya kesurupan. Dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun sejak tiba di Burrow. James 
menangkap lengan Harry tepat sebelum dia meninggalkan 
ruangan. 


"Harry, aku tahu kau mungkin merasa bersalah, tapi jangan. 
Ini bukan salahmu. Percayalah padaku, oke. Semuanya akan 
baik-baik saja. Kami akan membawa Ginny dan Nigel 
kembali. Aku berjanji." 


Harry memandang ayahnya seolah-olah melihatnya untuk 
pertama kali. Matanya tertuju pada wajah ayahnya, seolah- 
olah dia memperhatikan setiap detail dengan hati-hati. 


"Harry?" James berkata ketika sorot mata Harry menatapnya 
dan membuatnya takut. 


Harry membuang muka sebelum melihat pada Molly dan 
Alice, keduanya memiliki air mata mengalir di wajah 
mereka. Dia perlahan menatap James lagi dan memberinya 
anggukan terkecil. 


"Tetap di dalam," bisik James saat Harry menuju ke 
kamarnya. James mengangguk pada Damien untuk 
mengejar Harry dan menjaganya. Damien bangkit dan pergi 
dengan cepat. Ron dan Hermione bangkit dan pergi 
bersama Damien, ingin menjauh dari semua tangisan itu. 


Damien mengetuk pintu Harry sekali sebelum masuk. Ia 
mengira Harry akan duduk di tempat tidurnya, atau duduk 
di mejanya dengan kepala di tangan. la tidak menyangka 
Harry akan mengenakan jubah hitamnya. Damien berdiri di 
depan pintu ketika Harry selesai memakai jubahnya dan 
berbalik untuk melihatnya. 


Ron dan Hermione masuk ke dalam kamar dan menutup 
pintu dengan tajam. 


"Menurutmu apa yang akan kau lakukan?" Hermione 
bertanya dengan nada marah. 


Harry berpaling darinya dan bergerak untuk mengambil 
tongkatnya. Dia bahkan tidak melihat ketiga remaja di 
kamarnya. 


"Harry, sobat. Kau tidak mungkin berpikir untuk pergi ke 
sana," kata Ron dengan suara kecil. Suaranya sepertinya 
pecah saat ia mengucapkan kata-kata terakhir. 


Harry menatapnya, matanya melembut saat ia melihat Ron 
yang lemas. 


"Tidak ada cara lain. Tidak ada yang bisa ikut denganku. 
Mereka tidak akan bisa mengikutiku dan tidak bisa 
membantuku. Aku harus melakukan ini sendiri," katanya 
pelan. 


"Kami tidak akan membiarkanmu melakukan ini, Harry. Kau 
tidak bisa mengorbankan dirimu seperti ini. Tidak ada 
jaminan bahwa dia akan membiarkan Ginny dan Nigel pergi 
setelah kau menyerahkan dirimu padanya." Hermione 
mencoba menjelaskan. 


Damien meraih pintu. la tidak akan membiarkan Harry pergi 
seperti ini. la langsung turun untuk memberi tahu orang 


tuanya. Bahkan jika mereka harus mengunci Harry di 
sebuah ruangan untuk menjaganya tetap aman, itu bisa ia 
tangani. Kehilangan Harry bukanlah pilihan. la tahu bahwa 
jika Harry pergi hari ini, ia tidak akan pernah kembali. 
Voldemort akan membunuhnya. Itu bahkan jika Harry tahu. 


Sebelum Damien bisa membuka pintu, bunyi klik keras 
terdengar saat Harry mengunci pintu tanpa tongkat. Damien 
berbalik perlahan untuk melihat Harry. Mata hijaunya yang 
zamrud sudah bersinar penuh penyesalan di dalamnya saat 
dia mengarahkan tongkatnya ke Ron. 


"Maaf," dia berbisik saat dia melontarkan dua mantra 
Stupefy pada Ron dan Hermione, menjatuhkan mereka. 


Harry mengarahkan tongkatnya ke Damien. Saat Damien 
menyaksikan Harry berjuang untuk mengutuknya. Akhirnya 
dia menurunkan tongkatnya. 


"Kau tidak bisa mengutukku, Harry." Damien berkata sambil 
mengambil langkah di dekatnya. la berharap entah 
bagaimana ia bisa membujuk Harry keluar dari ini. 


"Kau tidak bisa menganggap serius apa yang Neville dan 
Moody katakan. Mereka tidak tahu apa yang mereka 
bicarakan. Kau harus membiarkan  Ordee yang 
mengendalikan ini. Tolong Harry, jangan pergi." Damien 
perlahan beringsut menuju Harry sehingga ia berdiri tepat 
di depannya. 


"Harry, jika kau kembali padanya, dia akan membunuhmu. 
Kumohon, Harry. Bersikaplah masuk akal." Damien senang 
saat dia beringsut mendekatinya. 


Harry memandang Damien dan tersenyum padanya. 


"Aku tahu itu. Aku tahu persis apa yang akan dia lakukan 
tapi aku masih tidak bisa mundur dan membiarkan Nigel 
mati. Aku tidak bisa mengorbankan Ginny hanya untuk 
menyelamatkan diriku. Voldemort tidak akan berhenti di 
sini. Jika aku tidak pergi hari ini, dia hanya akan membawa 
lebih banyak orang ke dalamnya. Ini harus diselesaikan hari 
ini, dengan satu atau lain cara. " 


Damien merasakan ketakutan menjalar ke dalam dirinya. la 
tidak bisa membiarkan Harry melakukan ini. 


"Kau tahu bahwa aku tidak akan mundur dan melihatmu 
berjalan menuju kematianmu!" Damien berkata dengan 
marah padanya. 


"Aku tahu," kata Harry lagi. 


Tanpa peringatan Harry menyerang dan memukul wajah 
Damien. Damien langsung pingsan. Harry menangkap 
Damien sebelum ia menyentuh lantai. Dia dengan lembut 
menurunkannya ke lantai. Harry dengan lembut mendorong 
ke belakang poni Damien sehingga dia bisa melihat adiknya 
dengan benar. Dia memperhatikan setiap detail yang dia 
bisa tentang wajah saudaranya. 


"Maaf, Damy" bisiknya sebelum berdiri. 


Dia melihat ke kamarnya untuk terakhir kalinya sebelum 
menuju ke jendela yang terbuka. Tanpa melihat ke 
belakang, Harry meninggalkan Potter Manor untuk kembali 
ke Riddle Manor. 


Harry merasa kakinya terhempas ke tanah yang keras saat 
dia ber-apparate di luar Riddle Manor. Matahari terbenam 
masih setengah jam lagi. Harry perlahan mulai berjalan 
menuju tempat yang dia anggap sebagai rumahnya. 
Sungguh aneh betapa tempat itu tampaknya memancarkan 


rasa takut. Harry tidak pernah menyadarinya sebelumnya. 
Dia ingat terakhir kali dia melihat tempat ini. Itu adalah hari 
dimana dia mempelajari kebenaran tentang masa kecilnya. 


Saat Harry mendekati pintu utama, dia melihat para Pelahap 
Maut ditempatkan di sekitar Manor, memandangnya dengan 
gembira. Beberapa bahkan terkikik ketika Harry berjalan 
melewati ambang pintu. Dua Pelahap Maut bertopeng 
berdiri di hadapannya sambil memegang tongkat di depan 
mereka. Mereka tidak mengatakan apa-apa sampai mereka 
menyelesaikan pemeriksaan. Mereka mengambil tongkat 
sihir Harry, meskipun dia tahu mereka akan melakukannya. 
Begitu dia sudah jelas untuk masuk ke dalam, salah satu 
dari mereka berbisik kepadanya saat dia melewati mereka. 


"Selamat datang di rumah, Dark Prince." 


Harry mengabaikannya dan berjalan setenang mungkin 
menuju kamar Voldemort. Ada empat Pelahap Maut berjalan 
di sampingnya. Mereka tidak akan berani menyentuh Harry 
sekarang, tapi mereka bersamanya untuk memastikan dia 
tidak kabur kali ini. Saat Harry mendekati kamar, bekas 
lukanya mulai berdenyut karena kesakitan. Harry hampir 
lupa betapa sakitnya lukanya saat berada di dekat 
Voldemort. Dia mengatupkan giginya dengan keras dan 
mencoba mengabaikan rasa sakit. 


Pintu ke ruang utama terbuka saat Harry mendekat. Harry 
baru mengambil beberapa langkah ke dalam ketika dia 
melihat Voldemort berdiri di samping singgasananya. Dia 
melihat Ginny masih memeluk Nigel di dekatnya, meringkuk 
di lantai di sudut jauh. Ruangan itu penuh dengan Pelahap 
Maut. Tapi Harry tidak bisa berpaling dari penyihir bermata 
merah yang dia panggil 'Dad'. 


Harry berjalan dengan mantap ke arahnya, sepanjang waktu 
merasakan sakit di bekas lukanya semakin parah. Dia 
menolak untuk berpaling. Harry datang untuk berdiri di 
tengah ruangan. Voldemort memandang anak laki-laki yang 
berdiri di hadapannya. la menoleh untuk melihat ke luar 
jendela. Masih beberapa menit sebelum matahari terbenam. 


la berjalan ke arah Harry, seringai bermain di bibir tipisnya, 
mata merah berkilau seperti rubi. Para Pelahap Maut 
menyaksikan dengan penuh semangat untuk melihat 
jatuhnya Pangeran Kegelapan. Yang benar-benar 
mengejutkan semua orang, Voldemort membuka lengannya 
dan memeluk Harry, Ginny terkesiap saat melihat 
pemandangan aneh itu. la bisa melihat lengan Harry masih 
di sisinya. Dia tidak membalas pelukannya. 


Sebelum ada yang bisa bertanya-tanya apa yang sedang 
terjadi, mereka melihat tangan Voldemort menjalar ke 
rambut Harry. la tiba-tiba menarik dengan kuat hingga 
kepala Harry ke belakang sehingga ia melihat ke wajah 
Harry. Harry tidak membiarkan suara keluar darinya karena 
kepalanya ditarik ke belakang dengan menyakitkan. 


"Aku akan menggorok tenggorokanmu sekarang! Tapi itu 
akan menjadi kematian yang terlalu mudah bagimu. 
Pengkhianat harus menderita sebelum mati." Voldemort 
mendesis padanya. Harry menatap jauh ke dalam mata 
Voldemort. Dia tidak menanggapi. Dia ingin bertanya siapa 
sebenarnya pengkhianat itu, dia atau Voldemort. 


Voldemort melepaskan Harry dan mundur beberapa 
langkah. 


"Aku selalu mengatakan bahwa keinginan bodohmu untuk 
melindungi orang lain akan menjadi kehancuranmu. Kau 
seharusnya mendengarkanku," ia menunjuk ke salah satu 


Pelahap Maut, yang pergi ke Ginny dan menyeretnya ke 
arah Voldemort. 


Ginny menjerit kesakitan saat lengannya ditarik dengan 
kuat. Nigel merintih dalam pelukannya saat ia juga 
tersentak. Harry mengamati tanpa daya. Jika dia ingin 
menyelamatkan Ginny dan Nigel, dia membutuhkan 
kesempatan yang tepat untuk bergerak. 


Ginny diseret ke kaki Voldemort dan ditinggalkan di sana. la 
langsung mencoba untuk berdiri tetapi hanya bisa duduk. 
Harry bisa melihat darahnya membasahi pakaiannya. 
Rambut merahnya kusut dengan darah dan tangannya, oh 
Tuhan, tangannya berlumuran darah begitu parah! la masih 
mencengkeram tubuh kecil Nigel, menolak membiarkan 
siapa pun membawanya pergi. Harry melihat anak kecil itu 
menempel padanya juga. la sepertinya dalam keadaan syok. 


Harry mengalihkan pandangannya yang marah ke arah 
Voldemort. 


"Kau bilang akan membiarkan mereka pergi." Dia berkata 
dengan suaranya yang paling terkontrol. 


Voldemort terdiam sejenak. Ini adalah pertama kalinya ia 
mendengar suara Harry dalam enam bulan. I merasakan 
ketenangan yang familiar menyelimutinya saat Harry 
berbicara. Suaranya selalu digunakan untuk 
membungkamnya. Voldemort menyingkirkan emosi ini. Ini 
bukan Harry-nya. la tidak boleh merasa seperti ini. Harry 
harus dihukum. 


"Aku akan membiarkan mereka pergi, begitu Pelahap 
Mautku bersenang-senang. Soalnya, aku telah menjanjikan 
kesenangan mereka begitu kau tiba. Kupikir kau ingin 
menonton apa yang dilakukan Pelahap Mautku," Voldemort 
duduk di singgasananya saat ia menunjuk Pelahap Mautnya. 


Seketika, empat Pelahap Maut menuju ke Ginny. Mereka 
mencoba merenggut Nigel darinya. Ginny berteriak saat ia 
menendang dan mencoba untuk menggigit tangan yang 
merenggut Nigel darinya. la menatap Harry dengan putus 
asa, memohon dalam hati untuk membantunya. 


Tiga Pelahap Maut melatih tongkat sihir mereka pada Harry. 
Jika dia bergerak, mereka akan mengutuknya. Harry 
mengambil kesempatannya saat salah satu Pelahap Maut 
mendekatinya. Harry menyerang dan menendangnya di 
perut sebelum meraih tongkatnya dan menariknya untuk 
digunakan membangun perisai. Para Pelahap Maut lainnya 
tidak bisa bereaksi cukup cepat. Harry melemparkan 
kutukan pembunuhan pada mereka sebelum melemparkan 
Pelahap Maut lainnya ke pria bertopeng yang mendekat. 
Harry hanya punya beberapa detik sebelum dia akan 
terkena kutukan. Ada terlalu banyak Pelahap Maut untuk 
bertarung sendirian. Voldemort menyaksikan semua ini 
dengan tenang dari singgasananya. la tahu bahwa Harry 
tidak punya tempat tujuan. 


Harry mendesis dalam parseltongue, membuka pintu 
jebakan yang hanya digunakan Voldemort. Voldemort duduk 
di singgasananya karena terkejut. la tidak tahu Harry tahu 
tentang pintu jebakan itu. Harry bergegas menuju pintu 
yang terbuka. Perisainya menyerap kutukan yang 
dilemparkan ke arahnya. Dia meraih Ginny saat dia 
membebaskan dirinya dan Nigel dari Pelahap Maut. 
Ketiganya bergegas melalui pintu jebakan, Harry 
melemparkan mantra bola api ke belakangnya, sehingga 
orang lain tidak bisa mengikutinya. Harry tahu setiap jalan 
rahasia di Riddle Manor. Dia mengangkat Nigel dalam 
pelukannya sebelum meraih tangan Ginny yang babak belur 
dan berlari melalui lorong yang gelap. Dia bisa mendengar 
para  Pelahap Maut meneriakkan mantra untuk 


memadamkan api. Bekas lukanya meledak kesakitan, tetapi 
Harry secara membabi buta berhasil melewati lorong. 


Akhirnya mereka jatuh ke koridor gelap. Harry bisa 
mendengar orang-orang berlari di belakangnya. Voldemort 
pasti sudah memadamkan apinya agar mereka bisa 
mengikutinya. Harry menutup pintu keluar, menjebak para 
pria di dalam. Dia berlari di sepanjang koridor gelap. Ginny 
memiliki waktu sejenak untuk melihat ke belakang dan 
melihat dengan ngeri bahwa Harry telah membawanya ke 
tempat yang pasti sel tahanan. Ada barisan sel gelap 
dengan rantai tergantung di dinding. 


"Harry," ia berhasil tersedak saat ia berlari bersamanya. 


"Percayalah," Harry berbisik kembali saat dia berjuang 
untuk terus berlari dengan bekas luka yang hampir 
membutakannya karena rasa sakit. 


Mereka mendengar suara gemuruh yang berarti para 
Pelahap Maut telah meledakkan tembok untuk keluar. Harry 
berbelok di sudut dan membanting sebuah pintu kecil. Dia 
berlari ke dalam dan mengunci pintu sekaligus. Ginny bisa 
melihat perapian kecil dan banyak perabotan kecil. Ia 
menyadari bahwa itu pasti tempat bagi peri rumah. la 
diseret dengan cepat ke perapian kecil. 


"Masuk!" kata Harry padanya. 


Ginny dengan cepat naik ke perapian yang sangat kecil. la 
harus menekuk lutut dan menarik siku ke dekat tubuhnya 
untuk menyesuaikan diri. la akan mengalami perjalanan 
bergelombang yang mengerikan. Harry menyerahkan Nigel 
padanya, yang sepertinya masih tidak bisa melakukan apa- 
apa selain merengek ketika Harry meletakkannya di pelukan 
Ginny. 


Harry hendak membuka toples bubuk floo ketika Ginny 
menyadari sesuatu. Perapian itu kecil, sangat kecil. 
Sementara Ginny masih kecil dan mungil, ia dan Nigel akan 
berhasil melewatinya. Tapi tidak mungkin Harry bisa 
melewatinya. 


"Harry, tunggu! Bagaimana kau akan keluar?" tanyanya 
ketakutan. 


Harry melemparkan segenggam bubuk floo ke perapian, 
membuat api hijau langsung meletus. 


"Pergi ke Potter Manor. Semua orang ada di sana," perintah 
Harry padanya. 


"Harry, tidak! Aku tidak akan pergi tanpamu!" Ginny 
berusaha keluar dari perapian tetapi Harry 
menghentikannya. 


"jangan bodoh! Kau harus pergi sekarang! Sebelum mereka 
datang. Tolong, Ginny, pergi!" Harry mendorong 
punggungnya ke dalam api hijau tetapi Ginny menolak 
untuk pergi tanpa dia. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu! Kita harus pergi 
bersama," bantahnya dengan keras kepala. 


"Ginny, pikirkan tentang Nigel. Kau tidak bisa 
mempertaruhkan nyawanya. Pergi, sekarang!" Harry 
memohon padanya. Dia bisa mendengar langkah kaki 
semakin dekat ke pintu. Para Pelahap Maut akan 
berdatangan. 


Ginny menatap anak kecil di pelukannya. Nigel menangis 
dan merintih dalam pelukannya. la kembali menatap Harry 
dengan putus asa. 


"Kumohon, Harry, jangan paksa aku melakukan ini! 
Kumohon. Aku tidak bisa meninggalkanmu! Pasti ada cara 
lain. Aku tidak bisa melakukan ini! Aku tidak bisa," katanya 
dengan air mata mengalir di wajahnya. 


Harry mengulurkan tangan padanya dan dengan lembut 
memegangi wajahnya di tangannya. 


"Kau bisa, Ginny. Lakukan ini untukku! Aku tidak pernah 
meminta apa pun darimu. Tolong, lakukan ini untukku," 
sambil berkata Harry membungkuk dan mencium bibir 
Ginny. 


Ginny tidak bisa merasakan apa-apa selain bibir Harry yang 
menyentuh bibirnya sendiri. Harry menarik diri dan 
menatapnya dengan begitu banyak cinta sehingga 
membuat hati Ginny hancur. 


"Pergi," dia mendesaknya. 


Tiba-tiba terdengar ledakan dan pintu ke ruangan kecil 
bergetar saat para Pelahap Maut mencoba membukanya. 


Harry menjauh darinya. Ginny memandang ke arah Nigel 
lagi sebelum mengangkat mata cokelatnya untuk melihat 
Harry. Dengan pelan ia membisikkan 'Potter Manor'. 


Api hijau berputar di sekelilingnya dan Nigel. Ginny terus 
memusatkan pandangannya pada Harry ketika api hijau 
menelannya, menariknya menjauh dari tempat ini. Hal 
terakhir yang ia lihat adalah pintu yang dibongkar dan 
aliran kutukan terbang langsung ke arah Harry. 


Ginny jatuh dari perapian dan mendarat di permadani 
lembut. la sangat gemetar. Seketika ia merasakan sepasang 
tangan mengangkatnya dan wajah ibunya terlihat. Ginny 
masih memeluk Nigel dan dengan satu tangan ia 


melemparkan dirinya ke ibunya, menangis sepanjang 
waktu. 


Molly berulang kali menangis dan mencium putri satu- 
satunya. Ginny merasakan seseorang mencoba menarik 
Nigel darinya. la secara naluriah mencengkeramnya, 
menolak untuk melepaskannya. 


"Ginny, sayang. Lepaskan sekarang," ia mendengar suara 
ayahnya dan ia melepaskan anak laki-laki itu. 


la melihat Frank dan Alice memeluk anak mereka, menangis 
lega. Nigel tampaknya keluar dari keterkejutannya dan 
mulai menangis saat ia memeluk ibunya. 


la ditarik, dipeluk dan dicium oleh semua orang. la ingin 
menjauh dari mereka semua dan menyuruh mereka 
membantu Harry. la ingin memberi tahu mereka bahwa 
Harry-lah yang telah menyelamatkannya dan bahwa ia 
membutuhkan bantuan sekarang. 


la melihat James dan Lily berdiri di salah satu sudut 
ruangan. Mereka menatapnya dengan cara yang membuat 
Ginny menangis lebih keras. 


James dan Lily telah menyadari bahwa Harry hilang lebih 
dari satu jam yang lalu. James pergi untuk memeriksa Harry 
dan yang lainnya dan telah menemukan tiga remaja yang 
tidak sadar. Setelah menghidupkan kembali mereka, 
ketiganya memberi tahu semua orang bahwa Harry telah 
pergi untuk menyelamatkan Ginny dan Nigel. 


Mereka telah berharap dan berdoa agar Harry kembali 
bersama Ginny dan Nigel. James memandang Ginny saat ia 
melihat langsung padanya. la perlahan menggelengkan 
kepalanya dan larut dalam lebih banyak air mata. la merasa 
seperti seseorang telah menusuk hatinya. James mengerti 


tatapan yang diberikan Ginny padanya. la bisa membaca 


kesedihan dengan jelas di matanya. Harry tidak akan 
pulang. 


To be Continued- 


Rasa Sakit Seorang Penyelamat 


Udara di Potter Manor dipenuhi dengan kekhawatiran dan 
rasa kehilangan yang mengerikan. Tidak ada yang bisa 
mengatakan sesuatu yang menghibur. Semua orang 
mendengarkan dengan seksama, menjadi semakin gelisah 
saat Ginny membahas kejadian yang terjadi di Riddle Manor. 
Nigel masih meringkuk di pangkuan ibunya dan menolak 
untuk pergi. la tidak mengatakan sepatah kata pun sejak 
kembali. Anak laki-laki kecil itu dipeluk oleh Alice segera 
setelah Ginny melepaskannya. 


Poppy dipanggil agar ia bisa merawat Ginny dan Nigel. Ia 
mengatakan bahwa anak kecil itu shock karena trauma yang 
dialaminya, tetapi ia akan baik-baik saja. la akan kembali 
menjadi normal begitu ia menyadari bahwa ia aman dan 
tidak akan berada dalam bahaya apa pun. la terlalu muda 
untuk memahami apa yang terjadi padanya. Yang ia tahu 
hanyalah bahwa ia telah diambil dari orang tuanya. Semua 
jeritan dan tangisan di sekitarnya membuatnya tertekan. 


Saat ini, Poppy sedang sibuk berusaha menyembuhkan 
tangan Ginny, la hampir tidak bisa berkonsentrasi. 
Pikirannya terus bertanya-tanya kembali pada apa yang 
akan Harry alami. Ginny terdiam setelah memberitahu 
semua orang bagaimana Harry memaksanya untuk 
melarikan diri. Dia duduk diam, mata penuh dengan air 


mata, saat Poppy membungkus tangan Ginny dengan 
perban dan membutuhkan beberapa hari untuk pulih. 


Di seberangnya duduk sosok Damien yang diam. Wajahnya 
masih sakit karena serangan Harry. Mata cokelatnya tertuju 
pada perapian seolah diam-diam menginginkan Harry untuk 
datang, seperti yang Ginny lakukan setengah jam yang lalu. 
Dia masih tidak percaya Harry pergi. Dia merasakan sebuah 
tangan dengan lembut meremas bahunya. Dia mengalihkan 
pandangannya dari perapian dan melihat ke atas untuk 
melihat wajah berlinang air mata Hermione menjadi fokus. 
Hermione berlutut di samping Damien dan tanpa kata-kata 
menghiburnya. la tidak tahu harus berkata apa padanya 
yang mungkin bisa membuatnya merasa lebih baik. 


Akhirnya Dumbledore mengangkat kepalanya dan berbicara 
kepada ruangan secara luas. 


"Kita harus menunggu Severus. Dia satu-satunya yang bisa 
membantu kita menemui Harry. Jangan putus asa. Harry 
akan melewati ini." Kalimat terakhirnya ditujukan kepada 
dua orang tua putus asa yang duduk di tengah yang lain. 


Baik James maupun Lily tidak mengakui apa yang dikatakan 
Dumbledore. Sirius menghela nafas frustasi saat ia melihat 
ke arah Dumbledore. "Jika Snape adalah kesempatan terbaik 
kita untuk mendapatkan Harry, maka semua harapan 
hilang,' pikirnya dengan sedih. 


Harry terlempar dengan kasar ke lantai batu. Kepalanya 
menabrak tanah menyebabkan nafas kecil keluar darinya. 
Harry berbaring terengah-engah saat suara langkah kaki 
mengelilinginya. Rasa sakit di bekas lukanya membuatnya 
merasa mual. Harry terlempar ke tanah oleh aliran kutukan 
yang datang dari para Pelahap Maut, segera setelah Ginny 
dan Nigel dengan aman melayang kembali ke Potter Manor. 


Mereka kemudian mengikat tangannya di belakang 
punggung dan menyeretnya kembali untuk dilempar ke 
hadapan Tuan mereka. 


Harry merasakan dua pasang tangan meraihnya dan 
menariknya ke lutut. Penglihatan Harry buram saat kedua 
kepalanya berdenyut kesakitan dan bekas lukanya berkobar 
lebih ganas. Dia merasa, lebih dari sekadar melihat, tatapan 
tajam Voldemort menimpanya. Visinya menjadi jelas untuk 
menunjukkan Voldemort berdiri di hadapannya, amarah 
mengintai di mata merahnya. 


Harry tetap berlutut. Dia tahu sia-sia untuk berdiri karena 
dia akan dipaksa untuk membungkuk di hadapan Voldemort 
lagi. Harry terus memusatkan perhatian pada mantan orang 
tuanya, diam-diam menantangnya untuk tetap setia pada 
kata-katanya dan membalas dendam. 


Voldemort mengencangkan cengkeramannya pada 
tongkatnya dan dengan tenang bangun untuk berdiri tepat 
di depan Harry. 


"Aku benar tentangmu. Kau tidak akan menjadi Gryffindor 
yang bodoh jika kau mencobanya!" ia mendesis marah 
padanya. 


Harry membiarkan senyuman menyebar di wajahnya saat 
keakraban penghinaan membasahi dirinya. 


"Lagipula itu ada dalam darahku," katanya kembali merata. 


Harry berusaha untuk tidak mendesis pada rasa sakit yang 
meledak di bekas lukanya. Voldemort berpaling dari Harry 
dan menunjuk ke Pelahap Maut yang menahannya. Seketika 
Harry diangkat berdiri. Harry sekarang memandang 
Voldemort setinggi mata. Voldemort membungkuk sehingga 
wajahnya hanya berjarak beberapa inci. 


"jangan mengira aku tidak akan mengurasmu tetes terakhir 
darah Gryffindor yang kau miliki!" ia mendesis lagi, matanya 
bersinar merah saat rasa frustrasi dan amarah semakin 
dalam di dalam dirinya. 


Harry tidak menanggapi. Dia ingin, tetapi yang bisa dia 
lakukan hanyalah mengatupkan giginya untuk 
menghilangkan rasa sakit yang dialaminya. Bekas lukanya 
berdenyut-denyut dan menyengat, dan rasa sakit itu 
semakin meningkat setiap saat. 


Voldemort tiba-tiba menjauh dari Harry untuk berdiri 
menghadap Pelahap Mautnya. 


"Tidak ada dari kalian yang pergi! Tidak ada yang akan 
berpaling atau meninggalkan ruangan ini sampai aku 
memberikan izin!" 


Semua Pelahap Maut menanggapi, menyetujui perintah 
Tuan mereka. 


Voldemort berdiri tak bergerak untuk beberapa saat. 
Sepertinya ia mencoba memutuskan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. la memandang ke arah Harry dan 
kemarahan muncul lagi dalam dirinya. la menunjuk Pelahap 
Maut yang menahan Harry. 


Harry merasa dirinya diseret ke tengah ruangan. Dia bisa 
saja melakukan perlawanan tetapi Harry sudah pasrah pada 
takdirnya. Dia telah memutuskan untuk menyerah dan 
membiarkan Voldemort membalas dendam saat dia 
memutuskan untuk meninggalkan Potter Manor. Dia bodoh 
karena mengira dia akan lolos jika tidak menghadapi 
Voldemort. Harry tahu dia tidak memiliki apa-apa selain 
kematian yang mengerikan yang menunggunya ketika dia 
telah meninggalkan rumahnya dan berjalan kembali ke 
Riddle Manor. Yang diinginkan Harry hanyalah Ginny dan 


Nigel melarikan diri tanpa cedera. Yang telah dia capai. 
Sisanya tidak penting baginya. Dia tahu Voldemort akan 
menyeret kematiannya. Itu adalah satu-satunya hal yang 
diketahui Voldemort: bagaimana menyebabkan rasa sakit. 


Harry melihat dua tiang disulap di tengah ruangan. Harry 
diseret ke sana dan tangannya yang terikat dilepaskan 
sebelum lengannya diikat erat ke masing-masing tiang. 
Harry merasakan ikatan menarik lengannya, sampai otot- 
ototnya memprotes. Dia tidak membiarkan suara keluar 
darinya. 


Para Pelahap Maut telah berkumpul untuk berdiri 
mengelilingi Harry dalam lingkaran. Sebagian besar 
memiliki antisipasi yang jelas bersinar di mata mereka. 
Mereka ingin melihat apa yang akan terjadi pada Pangeran 
Kegelapan yang legendaris. Namun ada dua Pelahap Maut 
yang mencoba menutupi teror mereka saat melihat Harry 
seperti ini. Snape menggunakan setiap ons Occulmency 
yang dimilikinya untuk menutupi kekecewaannya. Benar, ia 
tidak pernah peduli pada bocah itu. Tapi ia juga tidak ingin 
kehilangan ramalannya. Dia adalah satu-satunya yang bisa 
membebaskan Snape dari kehidupan gandanya. Dengan 
kepergian Harry, siapa yang tahu berapa lama lagi Snape 
harus menjalani kehidupan berbahaya ini sebagai mata- 
mata. 


Namun Pelahap Maut lainnya merawat Harry. la telah 
merawatnya sama seperti dia merawat putranya sendiri. Ia 
telah membesarkan anak itu, mengajarinya banyak 
keterampilan dan telah menyaksikan anak yang ketakutan 
itu tumbuh menjadi seorang pejuang yang ditakuti. Lucius 
Malfoy menutup mata abu-abunya dan mencoba bernapas 
ketika ia melihat Harry diikat ke tiang. Pikirannya berteriak 
padanya untuk membantu Harry, untuk menyelamatkannya 
tetapi ia tahu bahwa tidak mungkin ia, atau siapa pun, 


dapat membantu Harry sekarang. la memejamkan mata, 
berharap untuk memblokir hukuman apa pun yang 
menghampiri Harry. Nasib, bagaimanapun, tidak dengan 
Malfoy hari ini. 


"Lepaskan topeng kalian," suara dingin Voldemort 
memerintahkan mereka. 


Malfoy membuka matanya dan melepaskan topengnya, 
begitu pula para Pelahap Maut lainnya. 


Harry mengatupkan rahangnya erat-erat saat amarah 
melanda dirinya. Voldemort ingin Harry melihat siapa yang 
mengawasinya saat dia disiksa. la akan mempertontonkan 
penyiksaannya kepada publik. Para Pelahap Maut 
memandang Harry dengan lapar, menunggu dengan tidak 
sabar untuk mendengarnya berteriak, dan mudah-mudahan, 
jika mereka beruntung, mereka mungkin orang-orang yang 
diperintahkan Voldemort untuk membuatnya berteriak. 


Voldemort pergi untuk berdiri di depan Harry. Ia 
mencondongkan tubuhnya sehingga Harry hanya bisa 
melihatnya. 


"Aku ingin kau tahu bahwa kau bertanggung jawab atas apa 
yang akan terjadi dan apa yang akan terjadi selama sisa 
hidupmu yang sangat singkat! Kau yang menyebabkan ini 
pada dirimu sendiri. Aku punya rencana seperti itu untukmu 
tetapi kau pergi dan membuang semuanya! Aku telah 
merencanakan kesuksesan dan kepuasan untukmu, tetapi 
kaulah yang memutuskan untuk mengisi hari-hari 
terakhirmu hanya dengan rasa sakit dan siksaan." 


Harry akhirnya mengatupkan giginya saat amarah dalam 
dirinya memuncak. 


"Kau tidak memberiku apa-apa selain rasa sakit sepanjang 
hidupku. Mengapa mengakhiri segalanya dengan cara yang 
berbeda?" kata Harry pahit. 


Voldemort terkejut dengan apa yang dikatakan Harry. Ia 
mundur dan menatap tajam padanya. 


"Aku memberimu segala sesuatu yang bisa diimpikan oleh 
penyihir! Aku memberimu kekuatan! Aku memberimu 
keterampilan! Aku bahkan memberimu status pewaris 
Salazar Slytherin! Aku membuatmu kuat! Dan apa yang kau 
lakukan sebagai balasannya? Kekuatan dan keterampilan 
untuk menghancurkanku! " 


Harry harus menggigit lidahnya agar tidak berteriak 
kesakitan. Bekas lukanya pasti akan terbuka lagi. Melalui 
gigi terkatup, Harry mendesis pada Voldemort. 


"Kau membuatku seperti ini, pembunuh!" Harry ingin 
mengatakan lebih banyak padanya tetapi rasa sakit di 
bekas lukanya menghentikannya untuk mencurahkan 
semua perasaan pahitnya. 


Voldemort bergerak mendekati Harry, dengan lembut 
menelusuri bekas luka di dahi Harry membuat Harry 
mengerang kesakitan. 


"Kau mengkhianatiku, Harry. Kau berbalik melawanku 
setelah semua yang kulakukan untukmu. Kau harus 
membayar kejahatanmu," kata Voldemort padanya dengan 
suara yang tenang, hampir lembut. 


la tiba-tiba menjauh dari Harry. la menoleh ke Pelahap 
Mautnya, mengamati ekspresi semua orang. la memanggil 
salah satu Pelahap Mautnya. 


"Macnair!" 


Pelahap Maut segera maju dan berlutut di depan Voldemort, 
menunggu instruksi. Voldemort tampak ragu sejenak 
sebelum mengarahkan tongkatnya ke tanah di depan 
Macnair. Malfoy merasakan napasnya tersengal-sengal saat 
melihat apa yang disulap Voldemort. Sebuah cambuk 
tergeletak di kaki Voldemort. 


"Ambil itu," ia memerintahkan Macnair yang dengan cepat 
menurut. 


Voldemort berbalik menghadap Harry, la mengangkat 
tongkatnya sekali lagi dan menunjuk sosok yang terikat itu. 
Harry harus menahan napas saat jubahnya menghilang 
membuatnya berdiri di hadapan mereka semua hanya 
dengan celana hitamnya. Dia berusaha untuk tidak bergidik 
saat udara dingin bertiup di dadanya yang telanjang. 


Harry tidak memiliki jejak ketakutan yang terlihat di 
wajahnya tetapi Voldemort tahu betapa ketakutannya dia di 
dalam. Ketika Harry tumbuh dewasa, dia terbangun berkali- 
kali di malam hari, menangis, gemetar, dan bahkan sakit 
saat mimpi buruk 'James' mencambuknya muncul kembali. 
Itu adalah salah satu kenangan yang paling membuat Harry 
kesakitan. 


"Tiga puluh cambukan! Tidak lebih, tidak kurang. Setelah 
selesai, tinggalkan dia di sini dan pergi. Kalian semua!" 
dengan itu, Voldemort berbalik dan meninggalkan ruangan 
tanpa melihat ke belakang. 


Pintu kamar berbunyi klik keras saat ditutup. Para Pelahap 
Maut di sekitarnya mendekat untuk melihat sesi penyiksaan 
dimulai. Harry melakukan yang terbaik untuk tidak melihat 
salah satu dari mereka. Dia terus mengalihkan 
pandangannya dari Lucius. 


Macnair menyeringai pada Harry saat ia bergerak untuk 
berdiri di depannya. la membuka cambuk dan 
membiarkannya menjuntai di depan Harry sehingga dia bisa 
melihatnya. Harry menjaga pandangannya tetap pada satu 
tempat di atas kepala semua orang. Dia tidak akan melihat 
wajah mereka yang mencibir saat dia dipukuli sampai 
berdarah. Macnair bergerak untuk berdiri di belakang Harry. 
la memukulkan cambuk di punggung Harry. Para Pelahap 
Maut bersorak dan meneriakkan 'satu!' saat suara cambuk 
yang mengenai daging Harry berdering di seluruh ruangan. 
Harry tersentak keras saat cambuk itu menusuknya tetapi 
sebaliknya tetap diam. 


Lucius berusaha keras untuk mengabaikan suara cambuk 
yang merobek punggung Harry. Tidak peduli seberapa keras 
ia berusaha, ia menemukan ia tidak bisa berpaling dari 
remaja itu. Harry akan tersentak setiap kali cambuk itu 
bersentuhan tetapi tidak ada satu pun rengekan yang 
meninggalkannya. Setelah hanya sepuluh cambukan, 
punggung Harry mengeluarkan banyak darah. Darah 
mengalir di punggungnya dan membuat genangan kecil di 
lantai batu. Harry masih belum mengucapkan sepatah kata 
pun. Para Pelahap Maut dengan gembira menghitung 
cambukan saat Snape dan Lucius mencoba 
menyembunyikan rasa jijik mereka. Lucius melihat otot-otot 
tegang di leher Harry saat dia mempersiapkan diri untuk 
serangan lainnya. Tangannya yang terikat terkepal dan 
meskipun dia tidak bersuara selama hukuman, napasnya 
menjadi sesak. 


Pada serangan kedelapan belas, Harry merintih kesakitan 
saat cambuk itu memotong bilur lainnya. Para Pelahap Maut 
bersorak lebih keras dan mendesak Macnair untuk membuat 
Harry menjerit. Malfoy merasa jantungnya hancur 
berkeping-keping saat ia mendengar tangisan lagi 
meninggalkan bocah itu. Punggungnya dipenuhi bekas luka 


berdarah. Kecuali Macnair mulai mencambuk tubuh Harry, 
serangan itu akan memgenai bekas luka sebelumnya. 
Malfoy menatap tanpa daya ke arah bocah itu, yang 
terengah-engah dan merasa sulit untuk tetap berdiri. la 
bergoyang sedikit saat rasa sakit itu menguasai indranya. 


Malfoy merasakan jantungnya berputar kesakitan lagi saat 
ia melihat anak laki-laki yang ia beri nama 'Pangeran 
Kegelapan'. Rambutnya basah oleh keringat dan menempel 
di kepalanya yang sekarang berjatuhan karena kelelahan. 
Matanya tertutup rapat dan napasnya sesak. 


Macnair bergerak dari belakang Harry dan berdiri di 
depannya. Dengan senyum sadis lainnya, ia mengarahkan 
cambuk ke dada dan bahu Harry. Mata zamrud Harry 
terbuka lebar dan dia mendesiskan rasa sakit yang muncul 
di dadanya. Matanya yang dipenuhi rasa sakit bertemu 
dengan Lucius dan Lucius merasa lututnya melemah. la 
ingin membantu Harry, tetapi ia tidak bisa. Tidak ada 
gunanya bagi siapa pun jika Malfoy melawan Voldemort 
pada saat ini. 


Dengan letih dan menahan emosinya, Malfoy menyaksikan 
sepuluh cambukan terakhir jatuh ke tubuh bocah itu. la 
berusaha mati-matian untuk mengabaikan tangisan 
tertahan yang meninggalkan Harry ketika tubuhnya teriris 
oleh cambuk. Macnair menjauhkan diri dari perut bagian 
bawah Harry. la tidak ingin membunuh bocah itu karena 
Voldemort jelas ingin Harry tetap hidup untuk saat ini. la 
terus mengarahkan serangan ke bahu dan dada bagian atas 
Harry. la menangkap sisi leher Harry membuatnya berteriak 
kesakitan. Para Pelahap Maut tertawa terbahak-bahak dan 
gembira saat mendengar jeritan Harry. Mereka 
menyemangati Macnair dan meneriakkan kata-kata kotor 
pada Harry. Dengan tidak adanya Voldemort, para Pelahap 


Maut tidak takut untuk mengatakan apa yang sebenarnya 
mereka rasakan terhadap Pangeran Kegelapan. 


Akhirnya tiga puluh  cambukan selesai.  Macnair 
melemparkan cambuk itu dari dirinya, yang sekarang 
berlumuran darah Harry. Harry hampir tidak bisa berdiri. Dia 
tergantung di tiang, terengah-engah dan berusaha untuk 
tidak mengeluh pada rasa sakit yang membakar di 
punggung dan batang tubuh dan bekas luka yang sakit. 


Para Pelahap Maut ingin terus menyakiti Harry, tetapi 
ketakutan mereka akan menyakitinya tanpa izin Voldemort 
membuat mereka dengan enggan pergi. Malfoy adalah 
orang pertama yang pergi. la tidak tahan melihat Harry 
lebih lama lagi. Snape terakhir kali pergi. la berharap 
Voldemort mengulur kematian Harry agar Orde punya 
kesempatan untuk menyelamatkannya. Snape bergerak 
menuju pintu untuk pergi. Kalau terus begini, Harry tidak 
akan bertahan lama. 


Sebagian besar Orde telah pergi. Mereka telah 
diinstruksikan untuk mencari informasi sebanyak mungkin. 
Sebenarnya tidak ada yang tahu apa yang bisa mereka 
lakukan untuk menemukan Harry. Mereka telah 
menghabiskan waktu puluhan tahun mencari Voldemort, 
bagaimana mereka akan menemukannya dalam beberapa 
hari? Fakta lain yang tidak berani disebutkan adalah bahwa 
Harry tidak akan bertahan beberapa hari. la mungkin akan 
segera mati. 


Keluarga Weasley tinggal bersama keluarga Potter. Keluarga 
Longbottom, Remus, Sirius, dan Dumbledore masih bersama 
mereka. Nigel telah tertidur dan saat ini terselip di salah 
satu tempat tidur tamu. Ginny, Hermione, Ron dan Damien 
sedang duduk bersama mereka. Mereka semua sibuk 
mencari cara untuk menyelamatkan Harry. Sayangnya, 


semua rencana mereka memiliki kekurangan yang besar. 
Riddle Manor terlindungi terlalu baik: mereka tidak punya 
waktu untuk menjatuhkan salah satu pelindung, bahkan jika 
mereka tahu apa saja pelindungnya. 


James merasa kepalanya akan meledak. Dia terus berusaha 
menangkap harapan kecil bahwa ada cara untuk mendekati 
Harry. Tetapi karena semua rencana mereka dibatalkan satu 
per satu, James mulai menyadari bahwa dia sebenarnya 
tidak akan pernah bisa melihat putranya lagi. Keempat 
remaja itu melakukan yang terbaik untuk membantu, tetapi 
mereka tidak dapat memikirkan cara untuk membantu. 
Lebih baik mereka menjadi bagian dari diskusi. Rasanya 
seperti mereka secara aktif mencoba melakukan sesuatu 
untuk membantu Harry daripada hanya duduk dan 
menangisinya. 


Ada suara teredam di dekat pintu dan penghuni ruang tamu 
mendongak untuk melihat Neville yang tampak tidak 
nyaman berdiri di ambang pintu. 


James membuang muka lagi. Dia tahu sia-sia untuk 
menyalahkan tetapi dia tahu bahwa kata-kata kasar Neville 
telah menyebabkan Harry mengambil langkah bunuh diri 
seperti itu. 


"Neville?" tanya Frank. 


Neville memindahkan berat badannya dengan tidak nyaman 
sebelum mengambil langkah kecil ke dalam ruangan. 


"Apakah Nigel bangun?" Alice bertanya ketika Neville telah 
mengawasi adik bayinya. 


"Tidak, dia masih tertidur lelap," jawab Neville pelan. 


Neville berjalan ke arah kelompok itu, dengan gugup 
memalingkan muka dari keluarga Potter. 


"Aku ... aku ingin, um ... aku ingin ... membantu," Neville 
tergagap dan menyelesaikannya dengan lesu. 


"Membantu?" Damien-lah yang mengajukan pertanyaan itu. 


Neville mengangkat pandangannya dan memandang 
mantan temannya. 


"Aku tidak tahu apa yang bisa kulakukan untuk membantu, 
tetapi aku ingin menjadi bagian dari ini. Aku ingin aku ingin 
Harry kembali," katanya pelan. 


"Afar kau bisa menyiksanya lagi dengan kata-katamu!" 
Damien membentaknya. 


"Damy," Lily dengan letih mencoba menghentikan Damien 
tetapi remaja yang kesal itu tidak mendengarkannya. 


"Aku tahu apa yang terjadi hari ini, itu salahku. Aku tidak 
tahu mengapa aku mengatakan semua itu padanya. Aku 
hanya shock tentang Nigel dan segalanya. Aku benar-benar 
tidak bermaksud agar Harry pergi ke Voldemort. Kupikir 
Harry tidak akan menganggapku serius. Aku hanya kesal. " 
Neville menjelaskan. 


Damien terus memelototinya tetapi tidak mengatakan apa- 
apa lagi. Neville duduk di depan meja dan menatap 
langsung ke arah James. 


"Aku akan melakukan apa saja untuk membantunya 
menemukannya dan membawanya kembali. Aku berhutang 
padanya," ia mengatakan bagian terakhir dengan tenang 
tetapi James tetap mendengarnya. Dia melihat ke arah anak 


laki-laki yang tampak menyedihkan itu dan memberinya 
anggukan kecil. 


Beberapa saat kemudian perapian berubah menjadi hijau 
dan sesosok orang keluar dari situ. Semua orang di ruangan 
itu langsung berdiri, James dan Dumbledore di garis depan. 
Snape mengguncang jubahnya untuk membersihkan debu, 
seperti perilaku normalnya. la menatap ruangan yang penuh 
dengan orang-orang yang menatapnya. la berjalan ke 
tengah ruangan dan melihat langsung ke wajah pucat 
James. Mereka tidak pernah benar-benar memaafkan satu 
sama lain atas kejenakaan Hogwarts mereka, tetapi seiring 
waktu mereka sepakat untuk saling profesion di hadapan 
satu sama lain. Hari ini, Snape melihat keputusasaan di 
wajah James dan hampir merasa kasihan pada saingan 
sekolah lamanya. 


"Severus," Dumbledore mengalihkan pandangan Snape dari 
James dan ia memandang ke penyihir tua itu. 


Snape menarik napas dalam-dalam sebelum melihat 
ruangan itu pada umumnya. 


"Dia masih hidup," ujarnya singkat. 


Kelegaan membanjiri setiap orang saat mendengar kata- 
kata sederhana itu. 


"Tapi untuk berapa lama lagi, aku tidak bisa 
mengatakannya," lanjut Snape. 


"ika kau menginginkannya, lebih baik kau keluarkan dia 
secepatnya karena menurutku dia tidak akan mampu 
menerima lebih banyak hukuman dari Voldemort," Snape 
mengakhiri. 


Snape dengan cepat menceritakan apa yang terjadi pada 
Harry begitu ia tiba di Riddle Manor. la tidak menjelaskan 
secara rinci tentang hukuman Harry. Sejujurnya ia tidak 
berpikir ia bisa menangani reaksi semua orang. Dan orang 
lain seperti Sirius akan menyalahkannya karena tidak 
membantu Harry, meskipun jelas ia tidak bisa. 


"Severus, adakah cara kita bisa mengeluarkan Harry?" Lily 
bertanya dengan suara tegang. 


Snape menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, dia ada di kamar Voldemort dan akan tinggal di 
sana. Dia akan selalu berada di bawah pengawasan 
Voldemort. Tidak mungkin bisa mendapatkannya." 


"Apakah tidak ada cara untuk mendapatkannya? Tidak 
mungkin sama sekali?" Damien bertanya dengan suara 
kecil. 


"Kurasa kau bisa bertanya pada Pangeran Kegelapan 
dengan sangat baik. Dia mungkin akan melepaskannya." 
Snape menjawab dengan cibiran. 


"Gunakan kepalamu, Nak! Jika ada jalan kita akan setengah 
jalan ke sana sekarang!" Snape membentaknya. 


James akan menyuruh Snape pergi karena meneriaki 
putranya tetapi dia tidak merasa dia bisa mengumpulkan 
energi apa pun sekarang. Kepalanya berputar dan setiap 
kali dia memejamkan mata, dia bisa melihat makam marmer 
hitam, menjulang di kegelapan ke arahnya. 


"Yah, kita tidak bisa hanya duduk di sini! Apa gunanya 
menjadi mata-mata jika kau tidak bisa membantu Harry 
melarikan diri?" Damien balas berteriak, bangkit dari 
kursinya. 


"Tujuanku menjadi mata-mata berada di luar 
pemahamannu. Jadi duduk saja dan tutup mulutmu!" Snape 
balas membentaknya. 


"Tidak! Aku tidak akan! Kau tidak bisa datang ke sini begitu 
saja dan memberi tahu kami bahwa Voldemort sedang 
menyiksa Harry tetapi tidak ada yang bisa kami lakukan 
untuk membantunya! Itu tidak membantu, itu hanya 
memperburuk keadaan kami! Kau seharusnya berada di 
pihak kami, tetapi sepertinya kau tidak ingin membantu 
kami sama sekali! " Damien meneriakkan semua ini pada 
mantan guru Pertahanan terhadap Ilmu Hitam, guru yang 
sama yang selalu mengintimidasinya, tapi ia tidak takut 
padanya hari ini. Yang bisa Damien rasakan hanyalah 
amarah membara saat mendengar apa yang Harry alami 
saat mereka semua duduk dengan nyaman, mendaftar 
semua hal yang tidak bisa mereka lakukan untuk 
menyelamatkannya. 


Snape mengulurkan tangan untuk meraih bocah kurang ajar 
itu. la tidak akan menyakitinya: ia hanya ingin menakut- 
nakuti bocah kecil itu agar diam agar ia bisa berbicara. 
Sebelum Snape bisa melingkarkan jarinya di sekitar kerah 
Damien, sebuah kekuatan menghantam Snape dan 
melemparkannya ke seberang ruangan. 


Snape membentur dinding dan jatuh ke tanah. la duduk, 
marah pada siapa pun yang menyerangnya. la terkejut 
melihat semua orang terlihat kaget padanya dan Damien. 
Tidak ada yang ikut campur. Bahkan Damien tidak 
mengucapkan satu pun kutukan untuk melindungi dirinya 
sendiri. 


Snape berdiri, meringis saat punggungnya kesakitan. Tiba- 
tiba, pemahaman muncul di wajah Damien dan ia meraih 
jubahnya dan mengeluarkan liontin perak. Snape melihat 


batu hitam berkilau dalam cahaya. la bergerak menuju 
Damien, kali ini perlahan, dan mempelajari batu aneh itu. 


"Apakah ini ?" ia mulai saat Dumbledore menyelesaikan 
kata-kata untuknya. 


"Ya, Severus. Itu Layhoo Jisteen." 


Snape terus menatap batu itu. Benar-benar menakjubkan. la 
menarik diri dari batu itu dan menatap wajah berlinang air 
mata Damien. Api yang meletus dalam dirinya beberapa 
saat sebelumnya telah meninggalkannya. 


"Aku berasumsi bahwa ini diberikan kepadamu oleh Harry?" 
Snape bertanya. 


Damien mengangguk. 


"Dia memberikannya padaku untuk melindungiku. Itu tidak 
membiarkan siapa pun menyakitiku," kata Damien padanya 
dengan suara kecil. 


"Terutama siapa pun yang memiliki tanda gelap," 
Dumbledore menambahkan. 


Snape mengerti mengapa ia terlempar dari bocah itu. la 
membawa tanda gelap. la tidak akan diizinkan untuk 
menyentuhnya, bahkan jika ia tidak bermaksud menyakiti 
sama sekali. 


Damien berdiri dengan sedih saat Snape mengamati batu 
itu. la tahu bahwa tidak ada Pelahap Maut, bahkan seorang 
mata-mata, yang bisa menyakitinya. Sebenarnya, tidak 
seorang pun yang ingin menyakitinya bisa mendekatinya. la 
berasumsi bahwa karena Harry adalah orang yang telah 
melemparkan semua perlindungan kuat ini ke batu, ia 
adalah satu-satunya yang bisa menyentuhnya. Itulah 


mengapa ia berhasil memukulnya malam itu. Hati Damien 
berputar menyakitkan lagi saat ia mengingat terakhir kali ia 
melihat Harry. 


Snape memandangi batu itu dengan serius sebelum 
menatap tepat pada Damien, seringai tersebar di wajahnya. 
la mengabaikan semua orang di sekitarnya 


"Nah, Mr Potter. Sepertinya kita mungkin punya cara untuk 
menemui Harry." 


Voldemort tenggelam dalam pikirannya. Dia tahu bahwa 
melihat Harry lagi setelah sekian lama akan membawa 
kembali emosi tidak ia suka, tetapi kemarahan besar yang 
dia rasakan ketika Harry dilemparkan ke hadapannya, 
terikat dan terluka, dia harus mengambil tindakan yang 
sangat terkendali untuk tidak melukai para Pelahap 
mautnya yang hanya mengikuti perintahnya. 


Harry, kenapa dia harus mengkhianatinya seperti itu? 
Mengapa ia tidak bisa kembali menjadi anak yang baik dan 
penurut seperti dulu? 


Hal yang paling mengganggu Voldemort adalah masuknya 
emosi yang tanpa sadar dia rasakan dari Harry. Dia selalu 
menemukan bahwa dia bisa merasakan suasana hati Harry 
atau apa yang dia rasakan. Dia telah merasakan kemarahan 
dan rasa sakit yang Harry rasakan saat kembali ke rumah 
Riddle. Dia juga bisa melacak rasa takut. Harry tahu dia 
tidak akan meninggalkan Riddle Manor hidup-hidup. Tapi 
hal yang membuat Pangeran Kegelapan terlempar adalah 
dia mendeteksi kesetiaan terhadap dirinya sendiri. Itu tidak 
masuk akal. Harry tidak setia pada Voldemort. Ia 
melawannya, menyatakan perang ketika ia menghancurkan 
Horcrux-nya. Bagaimana bisa Harry merasa bahwa ia masih 
setia pada Voldemort? 


la telah merasakan rasa sakit yang terdalam dan perasaan 
dikhianati. Itu sangat mirip dengan rasa sakit yang 
dirasakan Voldemort ketika dia berpikir kehilangan Harry. 
Harry menyalahkan Voldemort karena mengkhianatinya, 
berbohong padanya selama bertahun-tahun sementara 
Voldemort juga menuduh Harry melakukan hal-hal itu. 


Pangeran Kegelapan menggelengkan kepalanya dengan 
kesal dan mencoba untuk menghilangkan sakit kepalanya. 
Dia tidak bisa duduk dengan damai sejak meninggalkan 
Harry di tangan Macnair. Dia tahu bahwa jika dia tetap 
tinggal untuk menonton, dia akan membunuh Macnair 
bahkan sebelum serangan pertama menghantam Harry. Dia 
tidak bisa menghentikan perlindungan yang dia rasakan 
karena Harry memenuhi emosinya. 


Dia tidak bermaksud membiarkan Harry menderita seperti 
itu, tetapi Harry tidak membuat segalanya lebih mudah 
untuk dirinya sendiri. Voldemort harus menghukumnya. Itu 
adalah satu-satunya hal yang bisa dia lakukan untuk 
menunjukkan pada Pelahap Mautnya apa yang akan terjadi 
jika mereka mengkhianatinya. Dia berharap para Pelahap 
Maut menyadari bahwa jika Voldemort bisa menyiksa dan 
tanpa ampun membunuh Pangeran Kegelapan karena 
mengkhianatinya, maka itulah yang bisa dia lakukan pada 
mereka jika mereka berpikir untuk meninggalkannya. 


Harry mengerang saat cahaya yang menyilaukan mengenai 
matanya. Dia menajamkan kepalanya untuk melihat 
sumbernya tetapi penglihatannya terlalu kabur untuk 
melihat apa pun. Punggung dan dadanya terbakar. Jika dia 
bergerak, bahkan sedikit untuk memindahkan berat 
badannya dari satu kaki ke kaki lainnya, punggungnya akan 
terasa perih, memaksanya untuk berhenti di tengah jalan. 


Harry dibiarkan terikat pada tiang di tengah ruangan. Dia 
berharap dia akan jatuh pingsan, bahkan hanya untuk 
beristirahat sejenak dari rasa sakit yang terus-menerus 
dialaminya, tetapi pikirannya tidak membiarkan dia tertidur. 


Cahaya mendekatinya dan Harry menyadari bahwa itu 
adalah tongkat yang menyala. Harry mencoba untuk 
menyingkir saat cahaya membakar kelopak matanya yang 
tertutup, tapi dia tidak bisa bergerak sama sekali. 


"Bersenang-senang?" sebuah suara datang dari balik 
cahaya. 


Harry membuka mulutnya untuk melontarkan pelecehan 
tetapi hanya berhasil batuk kering. Tenggorokannya kering 
dan gosong. 


"Kita baru mulai, Pangeran!" suara lain ditambahkan. 


Ruangan itu menyala dan Harry menahan erangan ketika 
dia melihat dua Pelahap Maut, menjulang di hadapannya. 


"Ayo, ada banyak orang yang menunggumu," salah satu dari 
mereka berkata sambil melambaikan tongkatnya untuk 
melepaskan Harry dari ikatannya. 


Harry mencoba untuk mendapatkan kakinya, tetapi dia 
tersungkur. Para Pelahap Maut merapalkan mantra imobilitas 
padanya sebelum melepaskan ikatannya. Harry jatuh keras 
ke tanah saat ikatan yang menahan lengannya lepas. Para 
Pelahap Maut menertawakan sosok Harry yang terluka 
sebelum menendangnya. 


Harry diseret keluar kamar oleh kedua pria itu ketika 
Voldemort berdiri di ambang pintu pribadi, mengawasi 
dengan berat hati. la telah memerintahkan para Pelahap 
Maut untuk melakukan apa yang biasanya mereka lakukan 


dengan para tahanan. la memperingatkan mereka untuk 
tidak membunuhnya. la pindah untuk menutup pintu untuk 
memblokir suara apa pun. la tidak percaya dirinya bisa tetap 
tenang jika ia mendengar teriakan Harry. 


"Tunggu, aku tidak mengerti. Bagaimana ini bisa membantu 
kita mendapatkan Harry?" Sirius bertanya kesal pada Snape. 


"Seperti yang kubilang " Snape memulai lagi, menatap 
tajam ke pria berambut hitam itu. 


" Kita membawa Layhoo Jisteen kembali ke Voldemort. Dia 
mencarinya sejak kalung itu hilang. Itu adalah artefak yang 
tak ternilai dan sesuatu yang telah Voldemort rencanakan." 


"Tapi, itu tidak memberi kita Harry kembali! Voldemort tidak 
akan menukar Harry dengan Layhoo Jisteen! Dia tidak akan 
membiarkan Harry melakukan apa pun," sela Damien. 


Snape menarik napas dalam-dalam berusaha 
mengendalikan amarahnya. 


"Aku ingin tahu apakah otakmu benar-benar mampu 
memikirkan apa pun selain omong kosong!" dia memarahi. 


"Hei!" Sirius melompat ke pertahanan Damien. 


"Tentu saja, Voldemort tidak akan mau! Kita bahkan tidak 
akan mencoba menukar batu itu dengan Harry. Yang ada 
kita akan dibunuh saat itu juga." Snape memberi tahu 
mereka dengan suara jengkel. 


"Lalu apa yang ingin kau sarankan?" tanya James. Ia 
berbicara untuk pertama kalinya sejak Snape tiba. Snape 
mengalihkan pandangannya yang gelap pada James. 


"Batu itu adalah kunci untuk sampai ke Riddle Manor. 
Seperti yang kalian semua tahu, itu adalah batu yang kuat. 
Batu itu memiliki kemampuan untuk menyimpan dan 
mengendalikan sihir dalam jumlah besar. Batu sekuat ini 
akan dengan mudah menguntungkan kita." Snape selesai 
dengan seringai di wajah pucatnya. 


"Bagaimana?" tanya Damien, masih sangat bingung. 
"Sebuah mantra pelacak." 


Snape berbalik menghadap orang yang tadi berbicara. Ia 
sama sekali tidak terkejut bahwa Hermione telah 
menemukan jawabannya. la tersenyum, untuk pertama 
kalinya padanya, dan menganggukkan kepalanya. 


Batu itu mungkin satu-satunya yang bisa menyembunyikan 
mantra pelacak. Karena dipenuhi mantra dan jimat, 
dimaksudkan untuk melindungi Mr Potter, saat diperiksa 
nanti, kalung itu akan menyenbunyikan semua mantra yang 
ada di dalamnya. Mereka tidak akan bisa mencari mantra 
apapun, mantra pelacak akan dengan mudah 
disembunyikan di antara mantra lainnya. Layhoo Jisteen 
tidak akan menunjukkan mantra apa pun yang dilemparkan 
di atasnya, seperti biasanya digunakan untuk 
menyembunyikan mantra yang kuat. Jika itu adalah barang 
lain, para Pelahap Maut akan mengambilnya dan tidak 
membiarkannya masuk ke dalam Manor sampai ditemukan, 
tapi semua orang tahu betapa putus asa Pangeran 
Kegelapan untuk mendapatkan kembali batu berharganya. 
Mereka akan langsung mengenalinya dan segera 
memberikannya. Dengan begitu alat pelacak akan ada di 
dalam dan kita bisa dengan mudah mengikutinya," Snape 
selesai. 


Semua orang tetap diam saat Snape menyelesaikan 
penjelasannya. Damien memandangi batu itu, jari-jarinya 
mengusap batu hitam itu dengan lembut. la memegang 
rantai itu dan hendak melepaskannya dan memberikannya 
kepada Snape ketika ia dihentikan. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Dumbledore bertanya 
padanya ketika dia melihat bahwa Damien akan melepas 
liontin itu. 


"Aku memberikan ini kepada Profesor Snape. Dia bisa 
mengambilnya dan menempatkan mantra pelacak di 
atasnya," jawab Damien. 


Dumbledore memandangnya dengan tidak nyaman sebelum 
beralih ke Snape. Sambil menghela nafas, Snape angkat 
bicara. 


"Aku khawatir kau tidak bisa melakukan itu," katanya 
perlahan, menatap sosok diam James dan Lily. 


Dumbledore angkat bicara pada tatapan bertanya yang 
dikenakan Damien. 


"Soalnya, Layhoo Jisteen akan terus melindungimu, bahkan 
jika kau menghapusnya dari dirimu sendiri. Itu terikat 
padamu dan hanya Harry yang bisa menghapus mantra 
yang ditempatkan di atasnya. Kau tidak bisa 
memberikannya kepada siapa pun, terutama Severus, batu 
akan menolak sentuhannya karena tanda gelap." 


"Tapi bagaimana kita akan membawa batu itu ke 
Voldemort?" Ron bertanya. 


"Hanya ada satu cara. Kita harus membawa Damien ke 
Voldemort," kata Snape setelah terdiam beberapa saat. 


Seolah-olah udara di ruangan itu benar-benar lenyap. 
Semua orang menatap tajam ke arah Snape. 


"Apakah kau gila? Apakah kau benar-benar kehilangan akal 
sehatmu?" Sirius berteriak ke seberang ruangan. 


Itu satu-satunya cara. Dia tidak bisa melepas liontinnya. Kita 
tidak bisa memberikan kalung itu kepada orang lain dan 
bahkan ramuan polijus tidak akan bekerja karena Pangeran 
Kegelapan akan bisa mendeteksi keberadaannya. Damien 
harus datang dengan kami." Snape berteriak menanggapi. 


Damien secara samar-samar menyadari fakta bahwa ini 
adalah pertama kalinya Snape menyebut nama depannya. 
Pikirannya diliputi ketakutan dan kekhawatiran. Bisakah ia 
menghadapi Voldemort? 


"Tidak! Pasti ada cara lain. Aku tidak bisa mengambil risiko 
lagi," kata James dengan cara terakhir. 


"Terserah dirimu, Potter. Kau bisa menjaga anak bungsumu 
dan mengorbankan anak sulungmu, karena tidak ada cara 
lain untuk menyelamatkannya," Snape membalas. 


Damien kembali sadar dan mendengar teriakan 
pertandingan yang terjadi di antara para orang dewasa. 
Profesor Dumbledore mencoba membuat semua orang 
tenang, tetapi ada terlalu banyak emosi di sekitarnya. Frank 
dan Alice bergabung dalam pertengkaran, begitu pula 
keluarga Weasley. Damien bangkit dari kursinya dan 
berjalan dengan tenang ke arah Snape, yang telah berhenti 
berdebat dan bersandar di pintu, tampak geram dengan 
yang lainnya. 


"Profesor Snape, aku siap pergi denganmu," kata Damien 
pelan. 


Kata-kata tenangnya terdengar di sekitar ruangan dan 
semua orang menghentikan argumen mereka. Mereka 
semua menatap anak berusia tiga belas tahun yang sedih 
itu dengan kaget. 


"Damy," Lily memulai, tetapi dipotong oleh putranya. 


"Aku akan melakukan ini, Mum. Jika ini satu-satunya cara 
untuk mendapatkan Harry, maka aku tidak akan duduk 
diam," tidak ada nada argumentatif dalam suaranya. Dia 
hanya menyatakan fakta. 


Snape memandang anak laki-laki di depannya, diam-diam 
mengagumi keberaniannya. James bertemu dengan 
pandangan Damien tetapi ia dapat dengan jelas melihat 
bahwa Damien tidak akan mundur. la kehilangan Harry 
karena ia tidak mengizinkannya untuk membantu 
menyelamatkan Ginny dan Nigel. la tahu Damien akan pergi 
membantu Harry, terlepas dari apa yang akan dikatakan 
atau dilakukan siapa pun. Akan lebih baik jika ia 
mengizinkan Damien menjadi bagian dari ini. Akan jauh 
lebih aman. 


Ketika tidak ada lagi argumen yang menghalanginya, Snape 
menoleh untuk melihat remaja yang tampak gugup di 
hadapannya. Dia hanya berharap bocah itu bisa melakukan 
apa yang diminta darinya. 


Lucius Malfoy mondar-mandir di lantai dengan gelisah. Dia 
tidak bisa duduk dengan tenang sejak kembali dari kamar 
Voldemort. Dia telah berdiri dan menyaksikan Harry disiksa! 
Bagaimana dia bisa melakukan itu? Bagaimana Voldemort 
bisa memerintah sesuatu seperti itu? 


'Well, dia sendiri tidak menyaksikan Harry dicabik-cabik!' 
Lucius berpikir dengan getir. 


Jelas sekali bahwa Voldemort merasa sulit untuk menyakiti 
Harry, itulah sebabnya ia meninggalkan ruangan dengan 
tergesa-gesa, tetapi Lucius juga tahu bahwa Voldemort tidak 
akan pernah melepaskan Harry. la akan membuat contoh 
dari kasus Harry. la harus melakukannya, untuk menjaga 
ketakutannya tetap hidup pada orang lain. 


Lucius menghela nafas berat dan duduk. Dia benar-benar 
tidak ingin Harry mati. Dia berharap bisa menangkapnya 
dan membawanya kembali ke Voldemort saat dia mencari 
Horcrux. Kalau saja dia berhasil menangkapnya sebelum dia 
menghancurkan semua Horcrux. Kemudian Voldemort hanya 
akan melakukan mantra memori padanya dan semua orang 
akan senang. Tapi Voldemort tidak bisa melakukannya 
sekarang. Harry telah menghancurkan semua Horcruxnya, 
membuat Pangeran Kegelapan rentan. Keabadiannya 
dihancurkan dan Voldemort akan membuat Harry sangat 
menyesalinya. 


Pelahap Maut berambut pirang mengusap keningnya. Dia 
telah berdiri di belakang dan menyaksikan jiwa Bella 
dimangsa oleh makhluk mengerikan itu. Dia berhasil 
menahannya saat itu. Dia tidak yakin apakah dia bisa berdiri 
dan melihat Harry mati. 


Harry menggeram kesakitan saat ia mengeluarkan belati 
lain dari tubuhnya yang babak belur. la membiarkannya 
jatuh ke tanah dengan suara gemerincing. Itu yang terakhir. 
Harry berhasil menopang dirinya ke dinding, terengah- 
engah. Seluruh tubuhnya sakit. Pikirannya tidak tahu harus 
berkonsentrasi pada apa. Kakinya patah, tulang 
selangkanya hancur seperti tulang rusuknya. Pergelangan 
tangannya berdarah karena belenggu yang dipaksa masuk 
telah mengiris kulitnya. Punggung dan tubuhnya masih 
terbakar karena rasa sakit dan sekarang dia memiliki 
beberapa luka tusuk di sekujur tubuhnya yang disebabkan 


oleh belati yang didorong perlahan ke dalam dirinya oleh 
para Pelahap Maut. 


Para Pelahap Maut baru saja pergi beberapa saat 
sebelumnya. Mereka telah menyeret mayat kedua Pelahap 
Maut yang berhasil dihabisi Harry. Mereka telah membuat 
kesalahan dengan menarik Harry keluar dari ikatannya 
tanpa melumpuhkannya terlebih dahulu. Harry telah 
menyerang mereka dan telah mematahkan leher mereka 
sebelum disergap oleh pria dewasa lainnya. Mereka 
membuat Harry terikat dalam belenggu setelah itu. Bahkan 
sekarang tangan Harry terikat menjadi satu dan baru saja 
berhasil mengeluarkan belati yang ditinggalkan Pelahap 
Maut dalam dirinya. 


Harry terbatuk keras, mengeluarkan lebih banyak darah. Dia 
meludahkannya dan dengan letih menyandarkan kepalanya 
ke dinding di belakangnya. Dia bertanya-tanya berapa 
banyak lagi penyiksaan yang akan dia alami sebelum 
Voldemort menghabisinya. 


Harry mengambil salah satu belati dan melihatnya dengan 
cermat. Dia melawan air mata yang muncul ketika dia 
melihat bahwa belati itu sebenarnya miliknya yang 
diberikan kepadanya oleh Voldemort sebagai hadiah. Harry 
telah menggunakan banyak dari mereka dalam 
pertempuran. Sekarang para Pelahap Maut 
menggunakannya untuk menyiksanya. Dia membuang 
belati itu dan berjuang untuk tetap mencengkeram dirinya 
sendiri. Dia tahu ini akan terjadi. Dia mengira dia siap untuk 
menghadapi penyiksaan berada di Riddle Manor dan 
mengalami begitu banyak rasa sakit atas perintah 
Voldemort. Dia dibesarkan di sini. Ini rumahnya, tempat 
perlindungannya. Setelah semua tugasnya, Harry selalu 
berharap untuk kembali ke Riddle Manor dan menemani 
ayahnya. 


Pikiran Harry mulai berkabut saat rasa sakit meningkat ke 
tingkat yang tak tertahankan. Sebelum dia pingsan, kata- 
kata yang diucapkan dengan getir melayang di benaknya. 


"Tahukah kau bagaimana rasanya disiksa dan dibunuh di 
rumahmu sendiri? Di tempat perlindunganmu? ' 


Kata-kata yang diucapkan Neville kepadanya ketika mereka 
berada di rumah Longbottom yang hancur kembali kepada 
Harry. 


"Sepertinya aku akan segera tahu." Harry bergumam pada 
dirinya sendiri sebelum jatuh pingsan. 


Rencana itu terbentuk perlahan. Itu akan menjadi rumit 
tetapi itu adalah satu-satunya hal yang memiliki peluang 
berhasil. Snape akan berpura-pura bahwa ia telah 
menangkap Damien dan membawanya ke Voldemort 
sehingga ia bisa mengambil Layhoo Jisteen darinya. Mantra 
pelacak akan terdistorsi saat dibawa ke Riddle Manor karena 
adanya pelindung yang ditempatkan di sekitarnya, tapi 
mantra itu harus siap dengan sendirinya dan kembali bisa 
dilacak dalam waktu sekitar dua puluh hingga tiga puluh 
menit. Itu berarti Damien harus menunda pemberian batu 
pada Voldemort untuk sementara waktu agar Orde dan 
Kementerian bisa pergi ke Riddle Manor dan menyergap 
Voldemort sebelum sesuatu terjadi. Damien tidak tahu 
bagaimana melakukan ini, tetapi mereka setuju untuk 
menyelesaikannya nanti. Semua orang mengira rencana itu 
berisiko dan banyak yang bisa salah tetapi tanpa alternatif 
lain hanya itu yang mereka miliki. 


Tiba-tiba Ginny duduk dan menatap Snape dengan cemas. 


"Bagaimana kau akan menjelaskan kepada Voldemort 
bahwa kau menangkap Damien ketika batu itu tidak 


mengizinkanmu atau Pelahap Maut lain di dekatnya?" ia 
berkata. 


Semua orang melihat sekeliling ke arah Snape. Bagaimana 
mungkin mereka tidak memikirkan hal itu? Snape 
memandang Dumbledore dan keduanya sepertinya tanpa 
kata menyetujui sesuatu. James tampak hampir berteriak 
pada mereka berdua. Apa yang sedang terjadi? 


"Aku punya seseorang yang bisa membantu kita. Ini benar- 
benar berisiko, tapi itu juga satu-satunya penjelasan yang 
bisa dipercaya yang bisa kita berikan kepada Voldemort." 
Dumbledore bangkit dan berjalan ke perapian. 


Dia mengambil segenggam bubuk floo dan 
melemparkannya ke dalam api, membuat nyala api hijau 
segera muncul. Dia menjulurkan kepalanya dan 


membisikkan nama yang tidak didengar siapa pun. 
Beberapa saat kemudian dia terdengar meminta seseorang 
untuk datang ke Potter Manor. Dumbledore menarik 
kepalanya keluar dari api dan berdiri. 


"Maukah kau memberi tahu kami apa yang terjadi?" James 
bertanya dengan marah. Dia lelah, khawatir tak bisa 
dipahami dan mual memikirkan kedua putranya disiksa 
Voldemort. Dia ingin tahu apa yang sedang terjadi. 


"Aku memanggil seseorang untuk menemuimu. Sekarang 
ingat, sebagian besar dari kalian mungkin tidak menyukai 
orang ini, Harry menaruh kepercayaan penuh padanya. Jadi, 
kau juga harus melakukannya." 


Hanya itu yang bisa dia katakan sebelum sesosok tubuh 
melangkah melalui perapian. la berjalan keluar dari nyala 
api hijau dan mengusap jubah hitamnya, mirip dengan yang 
dilakukan Snape, ketika ia tiba. la mengangkat kepalanya 
untuk melihat ruangan yang penuh dengan orang. 


Para penghuni ruangan itu melihatnya dengan sangat 
terkejut. Mereka tidak mengharapkannya. 


"Malfoy!" Damien tersedak karena terkejut. 


"Sebenarnya, Draco," Respon remaja berambut pirang saat 
ia berjalan lebih jauh ke dalam ruangan, menyapu semua 
orang dengan mata abu-abunya. Matanya tertuju pada 
Snape dan ia menatapnya dengan tatapan bertanya. 


"Apa yang sedang terjadi?" ia mengarahkan pertanyaannya 
pada Snape. 


Snape memberi tahu Draco semua yang terjadi hari itu. Ia 
telah meninggalkan bagian-bagian tentang bagaimana 
Harry menderita. Draco tumbuh besar di tengah-tengah 
Pelahap Maut. la tidak perlu diberitahu tentang bagaimana 
Harry akan diperlakukan. 


Wajah pucat Draco kehilangan lebih banyak warna. la tanpa 
sadar ambruk di kursi dan menatap Dumbledore dengan 
mata ketakutan. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" tanyanya dan 
Damien terkejut melihat betapa lemah dan rapuhnya 
suaranya. Dia tahu bahwa Harry dan Draco adalah teman 
tetapi dia tidak pernah membayangkan Draco akan benar- 
benar peduli pada Harry. Itu adalah emosi yang Damien 
tidak tahu yang dimiliki Draco. 


"Kami punya rencana untuk menangkapnya, tapi kami 
butuh bantuanmu," Snape menanggapi dengan datar. 


Draco semakin memucat sebelum mengambil waktu sejenak 
untuk menenangkan dirinya. la menatap langsung ke arah 
Snape, mengabaikan semua orang di ruangan itu. 


"Aku ikut," katanya, bahkan tanpa mendengar apa yang 
harus ia lakukan. 


"Tunggu!" Ron yang berbicara. Mata birunya menyipit 
dengan curiga ke arah Slytherin. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Bukankah kau seharusnya 
meninggalkan tempat ini? Kenapa kau tidak pergi?" terlalu 
mencurigakan bagi Draco untuk tetap berada di sini ketika 
mereka mendengar ia berkata kepada Harry bahwa ia dan 
ibunya akan pergi. 


Draco menatapnya dengan marah dan akan 
mengabaikannya saat Dumbledore menarik perhatiannya. 
Sambil menghela napas, Draco menjawab. 


"Aku berniat pergi. Sebenarnya aku menghabiskan tiga jam 
menunggu Harry bertemu denganku. Ketika Harry tidak 
muncul, aku ... aku tidak bisa pergi tanpa mengetahui apa 
yang terjadi padanya. Itu adalah hari dia ditangkap oleh 
Longbottom, yang omong-omong, aku masih tidak percaya 
terjadi!" 


Neville menatap tajam padanya tapi si Slytherin pirang itu 
menepisnya begitu saja. 


"Tatap semua yang kau mau, Longbottom! Kau tahu sebaik 
aku melakukannya bahwa Harry tidak akan pernah 
ditangkap jika dia tidak merasa bersalah karena telah 
menendang pantatmu!" Draco dengan kesal 
memberitahunya. Neville tidak menanggapi. 


"Jika ya, dia tidak akan berada dalam kekacauan ini hari ini! 
Dia akan berada jauh dari semua ini dan dari Kau-Tahu- 
Siapa!" Draco melanjutkan. 


"Jadi kenapa kau tidak pergi?" Ron bertanya lagi. 


"Aku akan melakukannya, tapi aku menunggu untuk 
mencari tahu apa yang terjadi pada Harry. Setelah 
persidangannya, aku ingin bertemu dengannya. Dia 
sahabatku. Aku ingin membuatnya sadar kembali. Dia 
seharusnya pergi bersamaku. Dia seharusnya tidak pergi 
bersama kalian. Aku tidak tinggal di sini ketika para Pelahap 
Maut mengejarnya. Tapi Harry selalu keras kepala. Dia tidak 
mau mendengarkanku," katanya sedih. 


"Kau ... kau berbicara dengan Harry? Kapan?" James 
bertanya, bertanya-tanya kapan Harry pergi keluar untuk 
menemuinya. 


Draco menatap James dan memberinya senyum sedih. 


"Ini Harry, Dia punya cara untuk melakukan urusannya 
sendiri sambil membuat semua orang di sekitarnya tidak 
menyadari tindakannya. Dia biasa menyelinap keluar untuk 
menemuiku. Tapi dia tidak menemuiku selama dua minggu 
terakhir," ia selesai. 


James menyadari Harry telah menepati janjinya. Ia 
menyelinap keluar untuk menemui Draco sebelum ia 
berjanji untuk tinggal di dalam Potter Manor. Hatinya sakit 
untuk putra tertuanya, ia harus menjalankan rencana ini. 
James tidak bisa hidup jika ia kehilangan Harry. 


"Aku memutuskan untuk tidak pergi. Aku ingin Harry ikut 
denganku tapi karena dia menolak, aku bertahan sampai dia 
berubah pikiran. Aku sebenarnya akan bertemu ibuku akhir 
pekan ini. Dia mengirim seseorang untuk datang dan 
menjemputku. Tak seorang pun tahu aku ada di sini kecuali 
Profesor Dumbledore dan Profesor Snape dan Harry. Aku 
tinggal bersama Profesor Snape," ia menjelaskan, melihat 
pria berwajah pucat itu. 


Ron mempelajari Slytherin dengan saksama tetapi tidak 
mengatakan apa-apa lagi. 


"Benar, karena itu semua, aku pikir kita harus membahas 
rencananya. Aku telah mengajari Draco Occulmency. Dia 
belum selesai dengan pelatihannya tetapi karena situasinya 
menuntut tindakan drastis, dia harus bisa," kata Snape, 
mengabaikan ekspresi marah yang Draco kirimkan padanya. 


Yadi apa yang harus kulakukan?" Draco bertanya saat 
semua orang duduk mengelilingi meja lagi. 


Snape memandang Draco dan Damien dan menyeringai 
sebelum menjawab. 


"Kurasa sudah waktunya kalian berdua menguji kemampuan 
akting kalian." 


To be Continued- 


Akhir dari Segalanya 


James memandang dengan gugup ke arah putra bungsunya 
ketika Snape membahas rencana itu, untuk terakhir kalinya. 
Dia tidak percaya dia membiarkan putranya yang berusia 
tiga belas tahun mengambil risiko seperti itu. Tapi James 
tidak tahu lagi cara lain untuk menyelamatkan Harry. 
Rencana Snape berisiko dan hampir semuanya bisa salah, 
tetapi itu adalah satu-satunya rencana yang memiliki 
peluang kecil untuk berhasil. 


"Benar, sudah jelas. Aku tidak akan mengulanginya lagi," 
Snape berkata dengan kasar saat kedua anak laki-laki itu 
memandangnya dengan ekspresi tidak tenang. 


"Yang paling penting adalah waktu. Kita harus memainkan 
ini dengan sangat hati-hati. Jika kita melakukannya terlalu 
cepat, kita akan kehilangan segalanya," kata Snape kepada 
seluruh ruangan. la berdiri untuk pergi. la memberi isyarat 
kepada Draco untuk bergabung dengannya dan remaja itu 
dengan cepat menghampirinya. 


"Dalam beberapa jam matahari akan terbit. Aku akan 
bertemu Menteri begitu dia tiba di Kementerian. Kita semua 
harus bergabung. Semua Auror di Orde dan Kementerian 
akan menyelesaikan misi ini," Dumbledore memberi tahu 
mereka. 


Dumbledore, Snape, dan Draco meninggalkan Manor, diikuti 
oleh keluarga Longbottom. Molly berhasil mengantarkan 
seluruh keluarganya dan keempat remaja ke tempat tidur, 
memberi tahu mereka bahwa mereka semua membutuhkan 
kekuatan dan harus tidur setidaknya beberapa jam. Namun, 
Arthur dan ia kembali ke ruang tamu dan duduk bersama 
Lily, mencoba menghibur ibu yang putus asa itu. Remus dan 
Sirius memiliki perasaan seperti James, ketakutan. 


James jatuh ke kursi. Dia tahu bahwa tidak ada yang akan 
tidur malam itu. Beberapa jam lagi matahari akan terbit dan 
meskipun setiap otot di tubuh James terasa sakit, dia tahu 
dia tidak bisa istirahat. Pikirannya terguncang dengan apa 
yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi nanti. Dia tidak 
dapat menahan diri untuk berpikir bahwa pada nanti entah 
dia kedua putranya akan kembali bersamanya, aman dan 
sehat, atau dia mungkin kehilangan keduanya. 


Bagaimana Harry bisa tertidur adalah keajaiban. Dia telah 
ditahan oleh rasa sakit yang menjalar di seluruh tubuhnya. 
Dia pikir dia pasti jatuh pingsan. Dia bangun saat dia 
merasakan gerakan di dekatnya. Dia berjuang untuk 
membuka matanya dan melihat sosok di atasnya. Tidak 
banyak yang bisa dia lakukan untuk melindungi dirinya 
sendiri karena tangannya masih terikat, begitu pula 
kakinya. Jadi dia tetap di tempatnya, tidak peduli siapa yang 
bersamanya atau apa yang akan mereka lakukan padanya 
selanjutnya. 


Dia terkejut ketika dia merasakan sebuah tangan 
menyentuh lehernya dan dengan lembut memiringkan 
kepalanya ke atas. Dia merasakan gelas dingin menyentuh 
bibirnya yang kering dan dia menyadari bahwa seseorang 
sedang menawarinya air untuk diminum. Dia mencoba 
minum sebanyak yang dia bisa karena dia sangat haus. 


Bagaimanapun, itu adalah malam musim panas yang 
hangat. 


Harry menarik diri setelah dia tidak bisa menelan lagi dan 
mencoba berkedip dalam kegelapan untuk melihat siapa 
yang bersamanya. Dia tahu hanya ada satu orang yang akan 
membantunya seperti ini. 


"Malfoy," bisik Harry. 


Sebuah tongkat menyala di sebelah Harry sehingga dia bisa 
melihat wajah khawatir Lucius Malfoy. la membantu Harry 
untuk duduk sehingga dia bersandar ke dinding. Harry 
menahan erangan lain saat punggungnya yang robek 
menggores dinding kasar. Dia menyadari bahwa Malfoy pasti 
membenarkan kemejanya kembali karena dia bisa 
merasakan bahan lembut di kulitnya. Dia dalam hati 
berterima kasih padanya. 


"Minumlah lagi," kata Lucius. 


Harry patuh dan minum sedikit lebih banyak air dan 
kemudian menarik kembali untuk meletakkan kepalanya di 
dinding di belakangnya. 


"Aku tidak pernah mengira akan seperti ini," Lucius berkata 
dengan sedih dan Harry membuka matanya untuk 
menatapnya. 


"Aku juga," Harry menjawab. Dia bergeser ke dinding 
sehingga dia bisa melihat Pelahap Maut pirang itu. 


"Tapi apa yang aku tahu, sepertinya aku benar-benar tidak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi di sekitarku," kata Harry 
pahit. 


Lucius terdiam dan untuk pertama kali dalam hidupnya, 
Harry ia Malfoy senior tampak malu. Dia mengalihkan 
pandangan darinya dan menundukkan kepalanya. 


"Harry, kau harus mengerti. Apa yang terjadi ketika kau 
masih kecil ... kami ... itu harus dilakukan. Itulah satu- 
satunya cara kami dapat memastikan bahwa kau tidak akan 
meninggalkan kami. Kami tidak pernah menyakitimu karena 
kami tidak membencimu ..." 


"Tapi kau juga tidak peduli padaku. Jika kau peduli, kau 
tidak akan pernah bisa melakukan semua hal menyakitkan 
itu padaku," Harry menyela. 


Malfoy tidak menanggapi dan malah menatap Harry, tidak 
ada yang ingin dikatakan sebagai tanggapan. 


"Tapi aku tidak menyalahkanmu," Harry melanjutkan, 
berpaling darinya. 


"Kau hanya mengikuti perintah, seperti seperti Bella." 
Malfoy melihat raut kesakitan di wajah Harry saat menyebut 
nama Bella. 


"Aku hanya menyalahkan satu orang, orang yang 
bertanggung jawab atas semua ini. Dia membawaku dari 
rumah, memisahkanku dari orang tuaku dan kemudian dia 
melecehkanku. Dia benar-benar  menghancurkanku. 
Voldemort bertanggung jawab atas semuanya. Dia 
membawaku, berpura-pura peduli padaku, menjagaku dan 
menghiburku ketika aku bermasalah dengan masa laluku! 
Ketika selama ini dia tahu bahwa dialah alasanku menderita. 
Dialah yang membuatku memanggilnya 'ayah' dan 
kemudian menyakiti aku seperti yang tidak seharusnya 
orang tua lakukan!" Harry berteriak, air mata membasahi 
matanya. Dia menolak untuk membiarkan air mata jatuh. 


Dia telah mencurahkan terlalu banyak air mata ketika dia 
tumbuh dewasa. Dia tidak mau menyerah lagi. 


"Harry " Malfoy dipotong lagi. 


"jangan, jangan coba-coba membenarkan dirimu sendiri. Itu 
tidak akan berhasil," kata Harry sambil menutup matanya 
lagi dan mencoba untuk memblokir rasa sakit di tubuhnya 
yang babak belur. 


"Aku tidak akan mencoba dan membenarkan diriku sendiri. 
Aku tahu tidak ada gunanya lagi. Aku hanya ingin 
mengatakan ... kau tahu apa yang menantimu. Kau cukup 
mengenalnya untuk mengetahui bahwa dia tidak akan 
melepaskanmu, bahkan jika dia benar-benar 
menginginkannya. Dia akan membuat dirimu seperti contoh 
bagi kami. Hanya ... tolong, jangan memaksanya. Jangan 
mengatakan apa pun yang akan membuatnya marah. 
Memohon jika harus, buat saja lebih mudah untuk dirimu 
sendiri," Malfoy berhenti karena ia tidak tahan memikirkan 
apa yang akan terjadi pada Harry segera. 


Harry tertawa kering dan memandang wajah khawatir 
Lucius. 


"angan khawatir, Malfoy, aku tidak akan melawannya. 
Bahkan jika aku memiliki kesempatan untuk 
mengalahkannya, kurasa aku tidak akan bisa menyakitinya. 
Dia mungkin tidak pernah peduli padaku, tapi aku 
menyayanginya. Kau harus cukup mengenalku untuk 
mengetahui bahwa aku tidak akan hancur. Apa pun yang dia 
lakukan, aku tidak akan pernah menyerah padanya. Aku 
tidak akan pernah memohon padanya untuk apa pun!" 
Harry selesai. 


Giliran Malfoy untuk tersenyum. la mengulurkan tangan dan 
dengan lembut menyentuh pipi Harry. 


"Aku tahu kau akan mengatakan itu," katanya sedih. 


Tanpa sepatah kata pun, Malfoy bangkit dan berjalan pergi, 
tidak berbalik untuk melihat anak laki-laki yang dicintainya 
seperti anaknya sendiri. 


Snape masuk ke Riddle Manor segera setelah matahari 
terbit. Dia telah membawa Draco kembali ke kediamannya 
dan telah meyakinkannya untuk tidur beberapa jam 
sebelum rencana itu berlaku. Sementara remaja itu 
mematuhinya dan pergi ke kamarnya, Snape tahu bahwa 
dia tidak akan tidur sekejap pun. Dia sendiri kesulitan 
istirahat. Mereka sedang merencanakan misi penyelamatan 
besar-besaran. Jika ada yang tidak beres, hidupnya bersama 
dengan Draco dan Harry dan Damien, akan berakhir dengan 
sangat mendadak dan menyakitkan. 


Saat Snape mendekati pintu menuju kamar milik Pelahap 
Maut, dia mendengar seseorang berteriak padanya. 


"Snape! Kau dari mana saja?" 


Snape berbalik untuk melihat Macnair di hadapannya. 
Snape mengubah wajahnya menjadi topeng tanpa ekspresi. 
Dia tidak terlalu bersahabat dengan Macnair. 


"Ada yang harus kulakukan. Kenapa?" dia bertanya agak 
tiba-tiba, seperti yang selalu dia lakukan saat berbicara 
dengan sesama Pelahap Maut. 


"Kau baru saja melewatkan semua kesenangan! Kita 
menghukum pengkhianat kita tadi malam!" Macnair 
menanggapi dengan gembira. 


Snape sangat pandai menyembunyikan emosi dan 
reaksinya, jadi Macnair tidak tahu bahwa jantung Snape 
baru saja kehilangan beberapa detak. 


"Tapi, kupikir itu adalah perintah Pangeran Kegelapan untuk 
meninggalkannya di kamar sepanjang malam. Dia telah 
menyuruh kita semua untuk pergi setelah hukumannya 
selesai," tanya Snape. 


"Ya, tetapi kemudian dia berubah pikiran. Dia 
memerintahkanku dan beberapa orang lainnya untuk 
membawanya ke sel, dan melakukan apa yang kita suka, 
asalkan dia masih bernapas," Macnair menjawab dengan 
ekspresi puas di wajahnya. 


Snape sangat meragukan yang dikatakan Voldemort tapi dia 
tetap diam. 


"jadi, menurutku kalian semua bersenang-senang?" Snape 
bertanya dengan nada yang jelas dia tidak peduli. 


Macnair menyeringai jahat padanya. 


"Kau tahu betapa kita semua membenci bocah itu. Mondar- 
mandir di sekitar tempat ini seolah semuanya miliknya! 
Selama ini aku membayangkan bagaimana rasanya 
membuatnya berteriak kesakitan. Dan itu benar. Sungguh 
menyenangkan! "  Macnair memberitahunya dengan 
gembira. 


Snape tidak pernah menyukai permainan penyiksaan. Dia 
membencinya dengan setiap serat keberadaannya. Bahkan 
ketika dia masih muda, dia lebih suka membunuh dan 
melanjutkan pekerjaan. Dia melakukan apa yang harus dia 
lakukan untuk mendapatkan kepercayaan Voldemort. 
Namun  Macnair adalah cerita yang berbeda. Dia 
berhubungan baik dengan Nott dan kedua pria itu suka 
menyiksa dan membunuh tahanan. 


"Yah, karena kau bersenang-senang tadi malam, kurasa adil 
jika aku mendapat kesempatan juga," kata Snape tegas. 


Macnair memandang Snape, ekspresi terkejut di wajahnya. 


"Kau! Tapi kupikir kau membenci semua itu. Membuat orang 
lain sekarat dan segalanya!" ia bertanya. 


"Ya, tapi ini pengecualian. Kau tidak tahu seberapa besar 
anak nakal itu menyiksaku di Hogwarts. Sekarang, aku bisa 
menyamakan kedudukan dengannya." 


Macnair tersenyum pada Snape dan dengan cepat berjalan 
ke sel. Jantung Snape berdegup kencang di dalam. Jika 
Pelahap Maut benar-benar memiliki Harry sendirian tadi 
malam, lalu bagaimana keadaannya sekarang? Apakah 
masih ada yang tersisa dari dirinya untuk diselamatkan? 


Saat mereka mendekati sel, Snape merasakan darahnya 
menjadi dingin saat dia mendengar tangisan kesakitan dan 
suara tawa yang menyertainya. Sepertinya beberapa 
Pelahap Maut masih bersamanya. 


Snape datang dan berhasil mempertahankan topeng 
ketidakpeduliannya. Harry tergantung di tengah sel dengan 
pergelangan tangannya yang berdarah. Kemejanya robek 
dan sekarang berlumuran darah dan celananya berlumuran 
darah. la sepertinya berada di ambang ketidaksadaran. Ada 
tiga Pelahap Maut mengelilinginya dan mereka memegang 
sesuatu di tangan mereka. Perut Snape berubah mengerikan 
saat dia melihat apa yang mereka pegang. Mereka semua 
membawa besi merah panas di tangan mereka dan secara 
bergiliran membawanya ke tubuh bocah yang sudah memar. 


Harry menjerit lagi ketika salah satu pria meletakkan besi 
panas di punggungnya. la meronta-ronta kesakitan dan 
Snape merasa mual karena dia tahu bahwa punggung Harry 
mungkin masih berlumuran luka berdarah. 


Ketika besi panas itu dipindahkan, Harry merosot ke depan 
dengan napas tersengal-sengal. la tidak mendapatkan 
kesempatan untuk mengatur napas karena Pelahap Maut 
lain menjatuhkan besi panas lagi ke arahnya. Pelahap Maut 
menyeringai jahat sebelum menaruh besi panas di belakang 
lutut Harry. Jeritan Harry bergema melalui sel dan Snape 
merasakan jantungnya berputar saat mendengar suara itu. 


"Lihat siapa yang memutuskan untuk ikut bersenang- 
senang!" Macnair mengumumkan saat ia dan Snape masuk 
ke dalam sel. Orang-orang lain mengenali Snape dengan 
tatapan penasaran. 


"Ini akan menyenangkan." Macnair berkata dan ketiga pria 
itu menjauh dari Harry. Salah satu dari mereka menyerahkan 
besi panas kepada Snape. Snape mengambilnya dan 
bergerak dengan hati-hati untuk berdiri di depan Harry. 


Harry membuka mata zamrudnya yang sakit dan menatap 
Snape. la tidak mengatakan apapun: Snape ragu ia masih 
memiliki energi yang tersisa untuk melakukan apa pun 
kecuali bernapas. Snape mengangkat besi panas ke arah 
wajah Harry dan menyaksikan anak yang tersiksa itu 
tersentak menjauh dari besi panas. 


"Ini untuk Hogwarts!" Snape mendesis marah padanya. 


Harry memejamkan mata dan mempersiapkan diri untuk 
rasa sakit yang akan dideritanya. Alih-alih merasakan besi 
panas jatuh ke wajahnya, seperti yang diharapkan Harry, ia 
mendengar bisikan mantera dan suara erangan yang 
teredam. 


Harry membuka matanya dan melihat, dengan takjub ketika 
keempat Pelahap Maut itu perlahan-lahan keluar dari sel. 
Mereka memiliki ekspresi bingung di wajah mereka dan 
berjalan seolah mereka tidak tahu di mana mereka berada. 


Harry memandang ke arah Snape, yang masih berdiri di 
depannya, memegang besi panas di satu tangan dan 
tongkatnya di tangan lainnya. Dia menyeringai pada 
ekspresi bingung Harry. 


"Kurasa mantra confundus itu tidak berguna untukmu 
seperti yang kau kira, Mr Potter," dia berbisik padanya. 


Harry berhasil memberi Snape ekspresi malu, bersyukur 
sebelum matanya berputar ke belakang kepalanya dan ia 
pingsan. 


Potter Manor sudah penuh dengan orang-orang. Saat itu 
baru tengah hari tetapi sebagian besar Orde sudah ada di 
sana, dengan hati-hati merencanakan tindakan mereka. Ada 
ketegangan di udara saat rencana Snape diberitahukan ke 
Orde. Sebagian besar keberatan menggunakan Damien dan 
Draco. Setelah perdebatan panjang, disepakati bahwa tidak 
ada cara lain lagi. 


James mencoba untuk tidak berbicara dengan siapa pun. 
Dia tidak pernah begitu gugup dan cemas dalam hidupnya. 
Dia dengan paksa membiarkan dirinya untuk tidak 
memikirkan apa yang terjadi pada Harry sekarang. Dia tahu 
bahwa pikirannya akan meledak jika dia melakukannya. 
Putranya menderita, putra yang sama yang telah dilawan 
oleh semua orang. Putra yang sama yang telah dia sumpah 
untuk melindunginya. Dia telah mengecewakan Harry lagi, 
dan apa pun yang Harry alami di tangan Voldemort dan 
Pelahap Mautnya adalah karena James. Dia merasa 
bertanggung jawab. Bagaimana dia bisa membiarkan ini 
terjadi? 


Dia tersadar dari pikirannya yang menyedihkan ini saat Lily 
datang dan duduk di sampingnya. la meraih tangannya dan 
menatapnya dengan sedih. 


"Jangan," ia berbisik pelan padanya. 
"Apa?" tanya James bingung apa yang dia maksud. 


"Jangan salahkan dirimu sendiri. Itu bukan salahmu," ia 
menghiburnya. 


James memandang Lily, bertanya-tanya bagaimana ia bisa 
membaca emosinya dengan baik. 


"Kau tampak seperti saat Wormtail membawanya. Kau juga 
menyalahkan dirimu sendiri saat itu. Kita membuat 
kesalahan dengan mempercayainya padanya saat itu. Kita 
tidak akan membuat kesalahan yang sama lagi. Kita akan 
mendapatkan Harry kembali!" Lily memberitahunya dengan 
lebih percaya diri daripada yang dia rasakan. 


James memeluk istrinya dengan penuh syukur. Dia tidak 
berharap ia sekuat ini. Biasanya dia yang memberikan 
kenyamanan padanya, tapi dia dengan penuh syukur 
mencerna semua kata-katanya, membuat dirinya percaya 
padanya. 


Perapian berubah menjadi hijau dan James mendongak 
untuk melihat dua anak laki-laki muncul dari perapian. Baik 
James dan Lily berdiri. Mereka tidak mengharapkannya. 


"David! Darrell! Apa yang kalian berdua lakukan di sini?" 
Lily bertanya saat ia mengenali kedua bersaudara itu. 


Kedua anak laki-laki itu mengibaskan jubah mereka dan 
berjalan mendekati Lily. 


"Aku tahu kami belum bisa bergabung dalam Orde dan kami 
bahkan bukan Auror, tapi dunia akan runtuh jika kami 
hanya duduk diam dan tidak membantu Harry. Kami 


berhutang banyak padanya," David berkata dengan tekad di 
wajahnya. 


Lily tidak tahu harus berkata apa. la tahu bahwa Harry 
bertanggung jawab karena telah menyelamatkan mereka, 
tetapi ia masih memuji kedua anak laki-laki itu atas 
keberanian mereka. Tidak akan mudah untuk melawan 
Voldemort dan para Pelahap Mautnya dan mereka harus 
kembali ke tempat mereka ditangkap dan disiksa sepuluh 
tahun lalu. la tersenyum hangat pada mereka berdua 
sebelum berbalik untuk melihat James. Amelia Bones 
muncul dengan floo beberapa saat kemudian. 


Damien dan tiga remaja lainnya masuk ke kamar. Mereka 
berada di atas, jauh dari semua kekacauan dan kegelisahan. 
Lebih baik mereka menyendiri untuk sementara waktu. 
Mereka masuk ke dalam ruangan tepat ketika Fred dan 
George tiba dengan membawa banyak kotak. Semua orang 
berpaling untuk menatap mereka saat si kembar berjuang 
untuk mengeluarkan beberapa kotak berat dari perapian. 


"Tidak, tidak, jangan bantu! Kami mengerti!" Fred berteriak 
kesal. 


Ron dan Damien bersama dengan David dan Darrell segera 
bergegas dan membantu mereka mengangkat kotak dari 
perapian. 


"Apa namanya Fred! George! Ada apa ini?" Molly bertanya 
sambil melihat mereka dengan kesal. 


"Seperti apa bentuknya? Barang dagangan sudah habis. 
Kami mengerjakan barang ini beberapa waktu lalu," George 
menjawab saat kotak terakhir ditarik keluar dari perapian. 


Molly memandangi anak kembarnya dengan tidak percaya. 


"Bisa bisanya kalian!" ia mendesis marah pada mereka. 


"Di saat seperti ini! Bagaimana kalian berdua bisa begitu 
tidak peka? Apakah ini waktunya untuk memamerkan 
daganganmu?" ia bertanya, mengubah warna wajahnya 
sama seperti rambutnya. 


"Mum, tenanglah! Kau salah paham. Kami tidak 
memamerkan apa pun. Kami membawa semua barang 
khusus kami agar bisa digunakan melawan para Pelahap 
Maut," kata Fred saat ia ambruk di kursi dekatnya. 


Molly masih menatap mereka dengan marah. 


"Tapi kalian tidak membuat senjata. Kalian membuat 
lelucon. Bagaimana itu bisa membantu?" 


Fred dan George saling memandang. 


"Yah, kau tahu bagaimana dulu kau selalu menuduh kami 
membuat produk lelucon yang terlalu berbahaya? Nah, kau 
memang benar," Fred berkata sambil bergerak membuka 
salah satu kotak. 


“Ini adalah hal-hal yang telah kami kerjakan selama 
berbulan-bulan, belum selesai jadi mungkin cukup 
berbahaya. Kami tidak akan pernah merilis apa pun sampai 
kami menurunkannya ke tingkat keamanan yang dapat 
diterima tetapi jika digunakan pada Pelahap Maut dan 
sampah lainnya, itu sempurna!" George selesai. 


Semua orang di ruangan itu menatap kedua anak laki-laki 
itu. Mereka menyaksikan si kembar mengeluarkan produk 
mereka dan mulai menunjukkan cara kerjanya. Mereka 
memiliki segalanya mulai dari ledakan kembang api hingga 
panah asam hingga bubuk gatal yang tidak akan 
menghentikan rasa gatal, apa pun yang kau lakukan. 


"Benda ini bagus, tapi mengapa kita perlu menggunakan 
ini. Kita akan berduel dengan tongkat," kata Tonks saat ia 
memeriksa jebakan yang terlihat sangat jahat dengan gigi 
setajam silet. 


"Auror hebat dalam duel dengan Pelahap Maut, tetapi kami 
semua yang menyedihkan ini membutuhkan bantuan saat 
melawan mereka, terutama saat berduel dalam jumlah 
besar," Fred menjawab. 


"Anak-anak, kalian tidak ikut " Arthur terputus ketika si 
kembar mulai memotonh seketika. 


"Oh ya, benar! Seluruh keluarga kita pergi, termasuk yang 
lebih muda dari kami, maka kami juga akan pergi," Fred 
berkata sambil menatap Ron dan Ginny. 


"Ya, dan selain itu, dia menyelamatkan nyawa adik kita, 
lebih dari sekali. Kami akan membantunya," kata George. Itu 
melembutkan raut wajah Arthur dan Molly. 


Sebelum hal lain dapat dikatakan, perapian berubah 
menjadi hijau dan Dumbledore muncul. la masuk ke 
ruangan yang penuh dengan orang. Mata birunya 
mengamati ruangan sebelum ia berbicara pada mereka 
semua. 


"Aku telah berbicara dengan Menteri. Dia ingin semua orang 
pergi ke Kementerian. Kami akan memantau mantra pelacak 
dari sana. Semuanya, silakan pergi ke sana. Semua Auror 
lainnya akan berkumpul di sana." 


Perlahan-lahan kerumunan mulai menuju ke Kementerian. 
James merasakan jantungnya berdegup kencang saat dia 
menyadari bahwa dalam beberapa jam, Damien akan pergi 
ke Riddle Manor. 


Dia menghentikan Damien pergi dengan teman-temannya 
dan tanpa berkata-kata merangkulnya. Damien terlihat 
sangat pucat dan sekeras apapun ia berusaha ia tidak bisa 
menenangkan hatinya. Tangannya gemetar dan setiap kali 
ia berpikir untuk menghadapi Voldemort, perutnya mual. 


"Damy, masih ada waktu. Jika kau tidak ingin melalui ini " 
James terdiam saat dia kehilangan kata-katanya. 


Damien mengerahkan semua kekuatannya dan memberikan 
senyuman menghibur kepada ayahnya. 


"Semuanya akan berhasil, Dad. Kau akan lihat." 


Intinya, rencananya sangat sederhana. Snape akan tiba di 
Riddle Manor bersama Draco dan Damien. Mereka akan 
menyerahkan Damien ke Voldemort karena ia ingin Layhoo 
Jisteen kembali. Mantra pelacak yang ditempatkan di atas 
batu akan memungkinkan para Auror kembali ke 
Kementerian untuk melacak lokasi Riddle Manor. Segera 
setelah mereka mendapatkan informasi yang diperlukan, 
para Auror akan datang dengan kekuatan penuh dan 
menyergap Voldemort dan para Pelahap Mautnya. Mereka 
kemudian dapat dengan mudah menyelamatkan Harry dan 
memiliki kesempatan yang sangat bagus untuk menangkap 
Voldemort juga. 


Hanya ada beberapa masalah kecil yang dapat dengan 
mudah menghancurkan keseluruhan rencana. Pertama, 
Draco memiliki tanggung jawab besar karena Voldemort 
tidak mempercayainya. Menjadi sahabat Harry akan 
menantang emosinya karena ia harus menyatakan 
kesetiaannya kepada Voldemort dan ia harus melakukannya, 
kemungkinan besar, di depan Harry, Draco harus 
menggunakan semua keterampilan Occlumency-nya untuk 
membuktikan kepada Voldemort bahwa kesetiaan sejatinya 


terletak pada dirinya dan bukan Harry. Lucius Malfoy juga 
dapat menimbulkan masalah karena ayah dan anak tidak 
boleh berbicara. la juga bisa merusak semuanya. Tapi Draco 
adalah satu-satunya yang bisa menyerahkan Damien karena 
ia tidak memiliki Tanda Kegelapan sehingga secara fisik bisa 
membawa Damien ke Voldemort. Rencananya adalah 
memberi tahu Voldemort bahwa Damien mempercayai 
Draco, mengira ia adalah teman Harry dan akan 
membantunya dan akhirnya ditangkap olehnya. 


Masalah utama kedua adalah waktu. Mantra pelacak akan 
terdistorsi begitu mereka semua memasuki Manor karena 
pelindung ditempatkan di sekitarnya. Diperlukan waktu 
sekitar dua puluh menit atau lebih untuk memperbaikinya. 
Sudah direncanakan pula agar mereka memberikan jimat itu 
setengah jam untuk memastikan bahwa mantra pasti 
berhasil dan akan memberi waktu para Auror untuk ber- 
apparate di luar pelindung Manor. Itu berarti Damien harus 
berhenti memberi Voldemort kalung untuk beberapa saat. 
Dia tahu bahwa tidak ada yang bisa secara paksa 
mengambil batu itu darinya sehingga dia bisa mengontrol 
kapan harus menyerahkan batu itu. Namun, Damien juga 
tahu bahwa Voldemort akan mencoba memaksanya untuk 
menyerahkan batu itu dan ia mungkin akan menggunakan 
Harry, Damien tidak yakin bagaimana dia akan 
mengatasinya. Dia tidak tahan memikirkan saudaranya 
disiksa dan terutama karenanya. 


Masalah terakhir adalah Damien sendiri. Dia belum pernah 
menghadapi orang ini. Draco dan Snape bisa menangani 
Voldemort, tapi Damien hanya pernah menghadapi 
beberapa Pelahap Maut. Bahkan, dia dilindungi oleh Layhoo 
Jisteen atau oleh Harry. Bagaimana dia akan menghadapi 
Pangeran Kegelapan adalah sesuatu yang mengganggu 
semua orang. Keberhasilan misi ini sebagian besar terletak 
pada Damien. Jika dia menyerahkan batu itu terlalu cepat, 


semuanya akan hancur. Para Auror membutuhkan waktu 
untuk mendapatkan lokasi dan melakukan perjalanan ke 
sana. Jika Damien menyerahkan batu itu sebelum lokasinya 
diketahui, maka para Auror akan sampai di sana terlambat 
untuk menyelamatkan siapa pun. 


Damien terus memikirkan detail itu di kepalanya saat dia 
berjalan ke atas bukit yang curam, menuju ke Riddle Manor. 
Dia harus menjaga akal sehatnya jika ini akan berhasil. Dia 
berjalan di belakang Draco, mencoba untuk tidak 
tersandung di tanah yang tidak rata. Snape berjalan di 
belakangnya, tongkat sihir diarahkan padanya. Tangan 
Damien diikat yang dia tempatkan pada dirinya sendiri. 
Sebuah rantai pendek diikatkan dan ujung lainnya ada di 
tangan Draco. Mereka harus melakukan ini dengan cara 
yang benar. Pelahap Maut akan mengawasi mereka: mereka 
tidak bisa berbuat kesalahan. 


Mereka telah menunggu sampai hari gelap sebelum keluar 
dari Manor. Sudah larut malam saat mereka meninggalkan 
Kementerian. Matahari telah menghilang dan bayang- 
bayang menutupi semua yang terlihat. Semakin gelap 
semakin baik bagi Auror. Itu akan memberi mereka 
keuntungan. 


Damien menggigil meski malam itu hangat. Jantungnya 
berdebar-debar dan kakinya gemetar. Dia tidak boleh 
bertindak seolah dia takut: dia benar-benar takut 
menghadapi Voldemort. Snape bergerak di depan Draco, 
saat para Pelahap Maut di pintu utama menargetkan Draco 
pada saat ia muncul. 


Snape berbicara kepada mereka dengan suara pelan dan 
kemudian menunjuk ke Draco. Sesuai isyarat, Draco menarik 
kuat rantai itu dan menarik Damien dengan kasar ke pintu. 
Para Pelahap Maut memandang Damien dan mata mereka 


langsung mengarah ke liontin batu hitam di lehernya. 
Damien berusaha keras untuk tidak gemetar melihat cara 
kedua pria itu memandangnya. Mereka menatapnya dengan 
begitu banyak kebencian dan amarah. 


Damien berdiri diam saat kedua Pelahap Maut itu 
mengarahkan tongkat mereka ke arahnya. Seperti yang 
diharapkan, tongkat sihir menerangi banyak warna saat 
melewati liontin. Para Pelahap Maut tampak tidak yakin 
tetapi bergerak untuk memeriksa Draco dan Snape dengan 
cara yang sama. Setelah puas dengan cek mereka, kedua 
pria itu bergerak untuk membiarkan mereka berjalan 
melewati pintu. 


Kata-kata yang diucapkan Snape kepadanya, beberapa saat 
sebelum muncul di halaman Manor, terngiang-ngiang di 
kepala Damien. 


'Begitu kau berada di dalam, kau sendiri. Draco dan aku 
tidak bisa ikut campur saat kami bersama Voldemort. Kau 
hanya harus menyerahkan liontin itu jika sudah waktunya. 
Tunggu sinyalku. Keberhasilan ini hanya ada padamu. 


Ketegangan di udara saat Dumbledore duduk, 
berkonsentrasi pada mantra pelacak. James senang bahwa 
Dumbledore yang memantau pelacakan. Dia tidak terlalu 
mempercayai orang lain. Ruangan tempat mereka berada 
penuh dengan orang-orang, tapi anehnya sunyi. Tidak ada 
yang ingin bersuara, takut merusak konsentrasi 
Dumbledore. 


James merasa tenggorokannya diremas. Jantungnya terus 
berdebar kencang. Dia telah mengirim putranya yang 
berusia tiga belas tahun bersama Snape dan Draco ke 
rumah Voldemort. Pikirannya berteriak padanya bahwa ada 
sesuatu yang tidak beres. 


James melirik penghuni ruangan dengan waspada. Semua 
orang tampak gugup dan tegang. Bagi beberapa orang, 
seperti Remus, Sirius, keluarga Weasley, dan Longbottom, 
itu bisa dimengerti. Mereka semua terhubung dengan Harry 
dan sangat menyayanginya. Bagi yang lain, hanya gagasan 
menyergap Voldemort di rumahnya sendiri yang 
menyebabkan semua kegugupan. 


James tersadar saat Dumbledore mendongak dan berbicara, 
untuk pertama kalinya sejak datang ke Kementerian. 


"Mantra pelacak sekarang telah terdistorsi. Mereka ada di 
dalam Riddle Manor." 


Damien tidak memiliki kesempatan untuk mengamati 
sekelilingnya saat dia memasuki Manor yang terlihat sama 
besarnya dengan Hogwarts tetapi ada agak menakutkan. 
Damien yakin jika dia datang ke sini pada siang hari, Manor 
akan tetap diselimuti kegelapan. Dia tidak bisa 
membayangkan Harry tumbuh besar di sini. Tampak begitu 
mati dan terputus dari dunia luar. 


Dia terhuyung ke depan saat Draco menarik rantainya lagi. 
Damien merengut padanya tapi terus berjalan. Dia diam- 
diam sangat terkesan dengan Draco. Slytherin muda telah 
mengatur wajahnya menjadi topeng tanpa ekspresi yang 
sempurna. Matanya tampak dingin dan tanpa emosi, 
meskipun Damien tahu bahwa ia sama ketakutannya 
dengan dirinya sendiri. 


Snape tampak sama seperti dironya ketika berjalan di 
sepanjang koridor Hogwarts, memberikan detensi kepada 
siswa. Damien melihat pintu kayu ek menuju kamar 
Voldemort dan merasakan perutnya mengencang. Dia 
menarik napas dalam-dalam dan berkata pada dirinya 


sendiri bahwa dia bisa melakukan ini. Dia bisa menangani 
ini. 


Pintu terbuka dan Damien masuk ke ruangan milik penyihir 
tergelap di masanya. 


Voldemort duduk di singgasananya seperti kursi dan tidak 
bereaksi saat ketiga penyihir itu memasuki kamarnya. 
Damien merasakan napasnya tersengal-sengal saat 
memandang Voldemort. Dia sudah melihat fotonya berkali- 
kali di Daily Prophet dan berbagai surat kabar lainnya. 
Tetapi melihat seseorang dalam sebuah gambar dan berdiri 
di hadapannya adalah hal lain. 


Damien ingat Snape memberi mereka instruksi tentang apa 
yang harus dilakukan ketika mereka berada di hadapan 
Voldemort. la telah memberitahu Draco untuk 
'menggunakan setiap ons dari skill Occulmency-mu, setiap 
teknik yang telah kau pelajari'. la kemudian menoleh ke 
Damien dan menatapnya sejenak, bingung harus berkata 
apa padanya. "Hanya, jangan melakukan kontak mata 
dengannya." ia berkata. 'Itu bukan masalah," Damien 
berbisik pada dirinya sendiri. Dia toh tidak ingin melihatnya. 


Damien merasa dirinya ditarik dengan keras dan menyadari 
bahwa Snape dan Draco sedang berlutut di depan 
Voldemort. Draco menarik rantai dengan kuat, memaksa 
Damien berlutut juga. Damien tetap di sana, terlalu takut 
untuk bergerak. 


Jelaskan," perintah suara dingin itu. 


Snape meluncurkan penjelasannya dan Damien mencoba 
untuk memperhatikan apa yang ia katakan tetapi pikirannya 
sedang berkonsentrasi untuk mencari Harry. Dia tidak bisa 
melihatnya di mana pun. Bukankah Snape mengatakan 


Harry ditahan di kamar Voldemort? Itu berarti ia seharusnya 
ada di sini. 


Draco berdiri ketika diperintahkan oleh Voldemort dan 
Damien kagum pada betapa tenangnya dirinya. Draco 
merasa sangat sulit untuk berdiri di atas kedua kakinya 
sendiri karena gemetar dan dia bisa merasakan tatapan 
Voldmeort membara padanya. Dia juga pernah melihat 
ayahnya menatapnya seperti itu. Dia mengabaikan ayahnya 
dan memfokuskan setiap hal yang dia miliki untuk menjaga 
pikirannya tetap di tempatnya. 


"adi, kau telah memutuskan untuk kembali padaku?" 
Voldemort bertanya, dengan nada pahit dan Damien tahu 
betapa Voldemort tidak menyukainya. 


"Ya, Tuan. Aku tidak pernah meninggalkanmu. Aku selalu 
menjadi hamba-Mu yang setia," kata Draco sambil 
membungkuk dalam-dalam di hadapannya. 


Voldemort perlahan berdiri dari kursinya dan melangkah ke 
dekat mereka. Damien merasakan jantungnya meledak di 
dadanya. Ya Tuhan, tetaplah di tempatmu berada. Tolong 
menjauhlah!' pikirannya menjerit. 


"Kau berharap aku mempercayaimu ketika kau tidak pernah 
menunjukkan kesetiaan apapun padaku," Voldemort 
mendesis marah. 


Untuk sesaat Draco bingung harus berkata apa tapi ia 
segera mendapatkan kembali ketenangannya. Sambil 
menahan perisai pikirannya dengan kuat di tempatnya, ia 
menjawab, 


"Tuanku, aku minta maaf atas kelakuanku. Aku terbawa oleh 
Har bersamanya. Maksudku untuk tidak menghormatimu. 
Aku tidak pernah bisa bermimpi untuk tidak 


menghormatimu. Keluargaku telah melayanimu dan aku 
hanya ingin mengikuti jejak mereka." 


Voldemort tidak menanggapi apa pun yang dikatakan Draco. 
la terus mengamati Draco dengan mata merah delima. 
Draco tidak membiarkan topengnya terlepas saat ia menarik 
rantai dengan kuat, membuat Damien melompat berdiri. 


"Tuanku, aku telah membawakanmu sesuatu untuk 
menunjukkan kesetiaanku," Draco mencengkeram Damien 
dengan kasar dan mendorongnya ke depan Voldemort. 
Damien tidak berani menatap Voldemort. Dia terus menatap 
ke tanah. 


Voldemort telah mengenali Damien saat dia dibawa ke 
kamar. la ingat pernah melihatnya dalam ingatan Nott. Ia 
ingat bagaimana mantra, yang dikirim Nott padanya, 
dibelokkan dan menghilang. la menatap tajam ke anak laki- 
laki yang gemetar di hadapannya. la tidak terlihat cukup 
kuat untuk melakukan mantra apa pun yang akan 
mengakibatkan mantra dibelokkan tanpa tongkat. 


"Dia memiliki sesuatu yang menjadi milikmu, Tuanku. Aku 
khawatir aku tidak dapat mengambilnya darinya, oleh 
karena itu aku harus membawanya kepadamu," Draco 
selesai. 


Damien mendongak saat Voldemort mendekatinya. Draco 
menarik jubah yang dikenakan Damien sehingga liontin 
batu hitam itu terlihat. Reaksi Voldemort sangat 
menakutkan. Mata merahnya tampak berkilau karena 
amarah dan ia secara naluriah mengulurkan tangan untuk 
meraih Damien. Voldemort tidak terlempar seperti yang 
dilakukan Snape. la meraih ke arah kalung tetapi kemudian 
menarik tangannya seolah-olah ia telah dibakar. Ia 


menatapnya dengan kejam, membuat kaki Damien gemetar 
di bawahnya. 


"Harry!" Voldemort berbisik. la tahu apa yang telah 
dilakukan Harry. Anak itu telah mencuri Layhoo Jisteen dan 
menggunakannya untuk melindungi bocah ini. la telah 
mengambil batu berharganya dan telah menodainya 
dengan penggunaan yang menyedihkan. Voldemort berbalik 
untuk melihat dua Pelahap Maut yang terletak di pintu 
belakang. 


"Bawa dia!" ia mendesis marah dan Damien merasakan 
jantungnya melompat. 


Kedua pria itu membungkuk dan segera pergi untuk 
mematuhi Tuan mereka. Mereka kembali hampir seketika 
dan Damien tidak bisa menghentikan tangisan yang 
meninggalkannya saat mereka menyeret sosok Harry yang 
berlumuran darah kembali bersama mereka. Mereka 
melemparkannya ke tanah dan berdiri di kedua sisinya, 
tongkat sihir diarahkan padanya. 


Harry hanya berbaring di sana. la tidak berusaha untuk 
duduk bahkan melihat ke atas untuk melihat di mana ia 
berada. Damien merasa air mata membasahi matanya saat 
dia melihat sosok kakaknya yang hancur. Pakaian Harry 
berlumuran darah, tangan dan pergelangan tangannya 
berdarah dan melalui kemeja yang robek yang Harry 
kenakan, Damien bisa melihat bekas luka yang dalam dan 
luka bakar yang menutupi punggungnya. Dia tidak bisa 
berhenti menatapnya. Dia ingin lari ke arahnya, untuk 
membantunya tetapi dia tahu dia tidak akan diizinkan. Dia 
mengalihkan pandangannya dan menatap Voldemort. 


Itu pemandangan yang aneh. Damien mengira Voldemort 
akan menyeringai atau bahkan tersenyum saat ia 


memandang Harry, Dia berharap penyihir jahat itu 
menertawakan tentang bagaimana ia telah menyiksanya 
dan bagaimana ia telah menghancurkannya. Tetapi 
sebaliknya Voldemort memandang Harry dengan rasa sakit 
hati dan, anehnya, penyesalan. Damien tidak mengerti 
kenapa, padahal semua kekejian dan luka itu atas perintah 
Voldemort. Harry menderita karena Voldemort 
memerintahkannya demikian. Mengapa ia memandang 
Harry seperti itu? 


Harry mengerang dan membawa tangannya ke dahinya. 
Damien melihat Harry mencengkeram bekas lukanya dan 
rengekan kesakitan meninggalkannya. Damien tahu bahwa 
Voldemort kesal, untuk alasan apa pun, pada kondisi Harry 
dan itulah mengapa bekas luka Harry sakit. 


Voldemort tampaknya tersadar dari pikirannya dan 
menunjuk kedua pria yang berdiri di kedua sisi Harry. 
Mereka mengulurkan tangan dan menarik Harry dengan 
kasar sehingga ia dipaksa berlutut. Harry mendesis pada 
rasa sakit yang meletus di tubuhnya. la dengan lelah 
membuka matanya dan mencoba memaksakan untuk fokus 
di mana ia berada. la tahu bahwa ia bersama Voldemort lagi. 
Rasa sakit di bekas lukanya menjadi saksi akan hal itu. 


Harry mengira ia dibawa ke kamar Voldemort karena ia 
akhirnya memutuskan untuk membunuhnya. Mereka telah 
menyiksanya selama dua puluh empat jam, mungkin 
Voldemort hanya akan menghabisinya. 


Penglihatan kabur Harry menjadi bersih dan ia melihat 
pemandangan aneh di hadapannya. la melihat Draco lebih 
dulu. Temannya menatapnya dengan ekspresi dingin. 
Wajahnya tidak menunjukkan perhatian saat ia menatap 
Harry. Harry bingung. 'Apa yang dilakukan Draco di sini? 
Apakah ia ingin dirinya terbunuh?' 


Saat itulah Harry melihat rantai di tangan Draco. Mata Harry 
mengikuti rantai itu dan mendarat di wajah yang tak pernah 
ia duga akan ia lihat di Riddle Manor. Nafas Harry susah 
payah tertahan di dadanya saat matanya tertuju pada 
saudaranya. 


'Damien! Ya Tuhan, mengapa Damien ada di sini?' Pikiran 
panik Harry berteriak padanya. la tidak mengerti apa yang 
sedang terjadi sampai ia melihat rantai yang 
menghubungkan Damien dan Draco lagi. Kemudian 
pemahaman yang mengerikan memenuhi dirinya dan Harry 
memandang sahabatnya itu dengan tidak percaya. 


"Draco," kata Harry dengan kaget. 


Draco hanya menyeringai pada Harry sebagai jawaban. Di 
dalam, Draco tak tahan. la tidak tahan dengan tatapan yang 
diberikan Harry padanya sekarang. Setelah semua 
pengkhianatan yang dialami Harry dalam hidupnya, yang ini 
pasti akan menghancurkannya. Tapi Draco tetap menahan 
emosinya. la adalah seorang Slytherin. la bisa mengubur 
emosinya jauh di dalam dirinya dan melakukan apa yang 
diperlukan untuk keluar dari ini. 


"Mengapa?" Harry bertanya dengan suara serak. 


"Seharusnya sudah jelas. Kau seharusnya tahu lebih baik 
daripada mengira bahwa aku akan menghargai 
persahabatan daripada perlindungan," Draco menjawab, 
kata-katanya meneteskan racun. 


"Mengapa aku harus melawan semua yang yang telah 
membesarkanku hanya untuk bergabung dengan pihak 
yang kalah? Aku ingin memiliki kekuatan dan kai di atas 
semua orang harus tahu bahwa Malfoy akan melakukan apa 
saja untuk mendapatkannya," ia melanjutkan. 


Rasa sakit di mata Harry berubah menjadi kemarahan dan ia 
berjuang untuk meraih Slytherin. Para Pelahap Maut 
mencengkeram Harry untuk menahannya, meskipun tidak 
banyak yang bisa dilakukan Harry dalam keadaannya. 


Draco hanya menyeringai kembali pada Harry, semakin 
memicu kemarahan Harry. 


Voldemort berbalik untuk menghadapi Harry, amarah 
bersinar di matanya. 


"Aku seharusnya tahu kalau kau akan menggunakan Layhoo 
Jisteen milikku untuk tujuan seperti ini!" katanya dengan 
marah saat ia menunjuk ke arah Damien. 


Mata zamrud Harry yang panik melesat dari Damien ke 
Voldemort. 


Pangeran Kegelapan bergerak untuk berdiri tepat di depan 
Damien. la melambaikan tangannya sehingga belenggu 
yang menahan bocah itu jatuh seketika. Damien tampak 
terkejut tetapi dengan cepat mengalihkan pandangan dari 
Voldemort. 


"Kau memiliki milikku. Itu bukan milikmu. Aku ingin kau 
mengembalikannya kepadaku," Voldemort 
menginstruksikan. 


la menyulap kotak kayu dan memegangnya di tangannya. la 
tahu ia tidak akan bisa menyentuh liontin itu, bahkan 
setelah liontin itu dilepaskan dari bocah itu. la harus 
membuat Harry membalikkan semua mantra yang ia 
tempatkan. 


Damien merasa tubuhnya mati rasa karena ketakutan. Ini 
dia. Dia harus berhenti memberinya batu. Dia samar-samar 
bertanya-tanya berapa lama waktu telah berlalu sejak dia 


datang ke Manor. Rasanya seperti berjam-jam baginya. Tapi 
dia tahu itu tidak mungkin karena Snape belum 
memberinya sinyal. 


Damien menggerakkan tangannya untuk menyentuh batu 
itu. Bahkan di saat seperti ini, Damien merasa tubuh dan 
pikirannya rileks saat jari-jarinya bersentuhan dengan batu. 


"Aku tidak biasa mengulang perkataanku!" suara dingin 
terdengar dan hati Damien melonjak mendengar suara itu. 
Voldemort masih berdiri dengan kotak di tangannya. 


Damien menggerakkan tangannya untuk mengambil liontin 
itu, dia belum akan menyerahkannya dulu, dia hanya akan 
melepasnya dari lehernya. 


"Damy, Tidak!" 


Damien berhenti ketika Harry berteriak padanya. Harry 
masih dikekang oleh dua Pelahap Maut dan Damien yakin 
Harry bahkan tidak bisa berdiri sendiri tapi itu tidak 
menghentikannya untuk mencoba membebaskan dirinya. 


Harry berjuang untuk keluar dari cengkeraman kuat para 
Pelahap Maut padanya. Seluruh tubuhnya sangat sakit dan 
ia tahu bahwa kakinya tidak berguna karena patah. Tapi ia 
tidak bisa menahan diri. Damien tidak boleh melepas liontin 
itu. la tidak akan dilindungi lagi. Batu itu masih terikat 
padanya tapi tidak akan melindungi Damien jika tidak 
bersentuhan dengannya. 


"Damy! Kau bersumpah tidak akan melepasnya!" Harry 
berteriak putus asa. 


Damien menatap Harry dengan mata penuh air mata. Harry 
sangat ingin melindunginya bahkan pada saat seperti ini ia 


lebih mementingkan keselamatan saudaranya daripada 
keselamatannya sendiri. 


"Serahkan liontin itu sebelum aku memaksamu," Voldemort 
berbisik dengan suara mematikan. la benar-benar 
mengabaikan Harry. 


"Kau tidak bisa memaksaku," Damien tahu dia telah 
melewati batas bahkan saat dia mengucapkan kata-kata itu. 
Dia berdiri teguh tapi meringis saat tatapan Voldemort 
membakarnya. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, Voldemort menoleh 
ke Pelahap Mautnya dan memberi isyarat sesuatu. Damien 
memperhatikan ketika orang-orang itu melemparkan Harry 
dengan keras ke tanah dan melemparkan kutukan Crucio 
padanya. 


Jeritan Harry memantul dari dinding dan Damien merasakan 
jeritan Harry merobek dirinya. Dia bertanggung jawab untuk 
ini. Dia ingin melepas liontin itu dan melemparkannya ke 
Voldemort, tetapi sebagian kecil dari benaknya terus 
memberitahunya bahwa semuanya akan segera berakhir. Ini 
adalah bagian tersulit dari rencana. Dia harus menunggu. 


Kutukan itu dicabut dan Harry menahan tangisnya. Ia 
berbaring di tanah, terengah-engah dan mencoba membuat 
anggota tubuhnya berhenti gemetar. Damien masih tidak 
bergerak untuk melepas liontin itu. Dia melihat gerakan 
Voldemort lagi dan Pelahap Maut lainnya melemparkan 
kutukan penyiksaan lagi. Damien berteriak kali ini saat 
Harry mengejang di tanah di hadapannya. 


Saat kutukan dicabut kali ini, Damien sudah mengulurkan 
tangan untuk melepas kalung itu. Dia tidak berpikir Harry 
bisa bertahan dari kutukan lagi. Dia menyadari bahwa dia 


memiliki air mata mengalir di wajahnya saat dia melepas 
kalung itu. 


"D-Damy!" Harry tersentak. Damien memandang ke arah 
Harry, isak tangis keluar dari dirinya sekarang saat dia 
melihat ke arah kakaknya. 


"T-tolong jangan," kata Harry menyakitkan. 
"Maaf, Harry," kata Damien melalui isak tangisnya. 


Tangannya gemetar. Dia tahu bahwa Snape belum 
memberinya sinyal, tetapi dia harus melakukan sesuatu 
untuk menjauhkan kutukan dari Harry. Damien berjalan ke 
arah Voldemort, dia benar-benar bisa merasakan Snape dan 
Draco memelototinya tetapi dia tidak akan mundur dan 
membiarkan Harry menderita lagi. 


Dia berdiri sedekat mungkin dengan Pangeran Kegelapan. 
Dia menggenggam liontin itu erat-erat di tangannya. 
Ketakutan yang dia miliki untuk Voldemort telah menguap. 
Dia sekarang tidak merasakan apa pun selain kebencian 
murni. la telah membesarkan Harry. la telah memanggilnya 
'anak' dan sekarang ia telah memerintahkan untuk 
menyiksa Harry seperti ini. 


Damien melihat ke arah kotak dan kemudian melihat ke 
Voldemort. 


"Kau boleh mendapatkan ini, aku tidak membutuhkannya. 
Tapi aku ingin kau tahu sesuatu. Ketika Harry pertama kali 
datang kepada kami, dia berbicara tentangmu seperti yang 
dilakukan putra mana pun. Dia tetap setia padamu, bahkan 
setelah dia mengetahui kebenaran tentangmu. Dia 
menghancurkan Horcruxmu, ya, tapi dia tetap tidak pernah 
ingin menghancurkanmu! Jika dia memang ingin kau 
hancur, kau sudah ditemukan oleh Kementerian sejak lama. 


Bahkan setelah kembali ke keluarganya, Harry tetaplah 
anakmu. Aku rasa kau tidak pernah belajar bagaimana 
menjadi seorang ayah. Jika pernah, kau tidak akan pernah 


gagal." 


Damien begitu tersesat dalam amarahnya, dia bahkan tidak 
mengakui fakta bahwa jika Voldemort mampu 
melakukannya, ia akan membunuhnya bahkan sebelum dia 
selesai berbicara. Karena Damien masih memegang Layhoo 
Jisteen, Voldemort tidak bisa menyakitinya. la 
memelototinya dengan marah, tetapi Damien tahu dia telah 
membuat marah. Saat itu, kata-kata yang sangat ingin 
Damien dengar datang. 


"Mr Potter, lakukan seperti yang diperintahkan!" 


Snape telah memberi sinyal. Itu adalah kata-kata yang 
mereka sepakati. Itu adalah kata-kata yang diucapkan 
kepada Damien setiap hari ketika dia berada di Hogwarts. 
Damien merasa lega membanjiri dirinya ketika dia 
menyadari bahwa ayahnya bersama dengan Auror lainnya 
ada di sini. 


Dia tersenyum pahit pada Voldemort sebelum menjatuhkan 
liontin itu ke dalam kotak kayu. Dia mendengar Harry 
terkesiap ngeri mendengar suara liontin batu hitam 
menghantam bagian bawah kotak. 


Voldemort menutup kotak itu dan dengan hati-hati 
meletakkannya di dalam jubahnya. la memandang Damien 
dengan sangat marah. la mengarahkan tongkatnya padanya 
tepat ketika Harry mulai berteriak putus asa padanya. 


"Voldemort, jangan, tolong! Tolong, lepaskan dia!" Harry 
memohon saat air mata mengalir di matanya. la tahu sia-sia 
memohon padanya, Voldemort tidak tahu apa-apa tentang 


belas kasihan, tetapi Harry bingung tentang apa yang bisa 
ia lakukan. 


Hanya beberapa langkah lagi, Lucius Malfoy merasakan 
jantungnya berputar ketika ia mendengar Harry memohon 
pada Voldemort. la ingat apa yang dikatakan Harry pagi itu. 
Bahwa ia tidak akan memohon apapun pada Voldemort. la 
berharap Harry mampu mempertahankan bagian kecil dari 
martabatnya itu tetapi itu tidak terjadi. 


"Tolong, lepaskan dia! Biarkan dia keluar dari sini!" Harry 
berteriak putus asa saat ia berjuang dalam cengkeraman 
Pelahap Maut. 


"Seharusnya kau membiarkannya tidak terlibat! Ini 
perbuatanmu, bukan milikku," Voldemort mendesis marah. 


Snape dan Draco diam-diam telah mengeluarkan tongkat 
mereka dan siap menggunakannya jika diperlukan. Snape 
mengutuk dalam benaknya. Di mana, sih, para Auror bodoh 
itu? Berapa lama untuk sampai di sini? 


Voldemort mengangkat tongkat sihirnya dan menunjuk 
langsung ke jantung Damien, siap untuk mengambil 
kehidupan remaja. 


"Voldemort! Tidak!" Harry berteriak tepat ketika Voldemort 
bersiap untuk menyerangnya. 


Sebelum ia bisa mengucapkan kata-kata itu, ledakan 
dahsyat terdengar di seluruh ruangan. Para Pelahap Maut 
semua bergegas mencari perlindungan saat pintu, jendela 
dan dinding hancur berantakan dan aliran Auror berjubah 
biru memenuhi ruangan. Snape dan Draco telah mencabut 
tongkat sihir mereka dan mengarahkannya ke Voldemort. 
Damien, setelah mengambil kesempatan untuk menjauh 
dari Voldemort, tersandung kembali dan langsung 


dilindungi oleh Snape dan Draco. Mereka berdiri di 
depannya, melindunginya dari segala kutukan. 


Harry menyaksikan dengan kaget ketika setiap Auror yang 
ada menerjang ke dalam kamar Voldemort. Matanya tertuju 
pada Damien yang dilindungi oleh Draco. Mata Harry 
bertemu mata Draco dan Slytherin menatapnya dengan 
nada meminta maaf. la sangat ingin Harry memahami 
mengapa ia bertindak seperti itu. Harry mengerti bahwa itu 
adalah akting. Itu adalah rencana untuk membawa para 
Auror ke sini. Tampaknya Voldemort juga memahami 
tindakan itu. Harry merasakan bekas lukanya meledak 
dalam rasa sakit yang tak tertahankan dan ia mengatupkan 
giginya dengan keras agar tidak berteriak. Cengkeraman 
padanya semakin erat saat para Pelahap Maut mengarahkan 
tongkat mereka pada Harry dan memelintirnya sehingga ia 
ditarik ke belakang dengan menyakitkan ke lutut. 


Harry melihat ayah dan ibunya bersama Sirius dan Remus 
berdiri di dekat garis depan, tongkat sihir diarahkan ke 
Voldemort. James melihat sekeliling ruangan, matanya 
mencari Harry. la melihatnya dan ia berjuang untuk tidak 
berteriak ngeri. 


Harry memandang ayahnya juga, berusaha keras untuk 
memahami emosinya. la sejujurnya mengira dirinya tidak 
akan pernah melihat ayahnya lagi. Harry mengedipkan air 
mata yang muncul saat rasa sakit di bekas lukanya 
memburuk. la melihat Ron, Hermione dan Ginny berdiri di 
antara kerumunan Auror. la juga bisa melihat Frank, Alice 
dan bahkan Neville. 


Harry merasa hampir pingsan karena kesakitan. Bekas 
lukanya benar-benar terbakar dan ia tidak bisa 
menghentikan erangan yang keluar darinya lagi. 


Sirius dan Remus mengarahkan tongkat sihir mereka ke 
para Pelahap Maut yang menahan Harry. Sirius hanya 
memberi isyarat kepada mereka untuk melepaskan Harry 
dan para Pelahap Maut, yang kalah jumlah, melepaskan 
Harry dari cengkeraman mereka yang memar. Harry jatuh ke 
tanah, mendesiskan rasa sakit yang membutakannya. Sirius 
dan Remus dengan cepat mulai berjalan menuju Harry. 


Voldemort mengamati massa Auror yang berdiri di 
rumahnya: tongkat semua tertuju padanya dan para 
Pelahap Mautnya. la merasakan amarahnya mendidih saat ia 
melihat Snape dan Draco mengacungkan tongkat sihir 
mereka padanya juga. la ditipu! 


Dari depan kerumunan, seorang penyihir jangkung muncul, 
tongkat sihir dipegangnya tetapi tidak mengarah ke siapa 
pun. Voldemort berdiri tegak saat mantan Profesornya 
berdiri di hadapannya. Dumbledore memandang Voldemort 
dengan sedikit kesedihan. la tidak pernah mengira anak 
kecil yang ia bawa dari panti asuhan akan tumbuh menjadi 
seperti ini. Terobsesi dengan kekuatan dan tenggelam dalam 
sihir gelap, Tom Riddle yatim piatu telah menjadi monster, 
Voldemort. 


"Sudah berakhir, Tom," kata Dumbledore pelan. 


Voldemort memandang Dumbledore dengan marah. 
Matanya mengamati ruangan dan ia tahu bahwa ia kalah 
jumlah. Tanpa Horcrux-nya, ia tidak bisa mengambil risiko 
terkena kutukan Pembunuhan. Matanya tertuju pada 
Dumbledore lagi. 


"Belum!" ia mendesis padanya. 


Tangan Voldemort terulur ke arah sosok Harry yang jatuh. 
Sebelum ada yang bisa bereaksi dan sebelum Sirius bisa 
menangkapnya, Harry ditarik ke arah Voldemort. Harry 


terbang di udara dan langsung mendarat di lengan 
Voldemort yang terentang. Begitu Voldemort menangkap 
Harry, keduanya langsung menghilang. 


James dan beberapa orang lainnya telah mengirimkan 
mantra ke Voldemort secara naluriah, tetapi Pangeran 
Kegelapan telah menghilang sebelum salah satu dari 
kutukan mengenainya. Para Pelahap Maut di sekitarnya 
mengambil kesempatan itu dan sebagian besar berhasil ber- 
apparate juga. Hanya beberapa Pelahap Maut yang 
ditangkap dan ditahan. 


James berdiri dengan tongkatnya masih menunjuk ke 
tempat Voldemort berdiri. la pergi! Ia telah membawa Harry 
bersamanya! Voldemort tahu semuanya sudah berakhir 
tetapi ia tidak akan menyerah sampai ia membalas dendam. 


Tampaknya Voldemort bisa mengendalikan lingkungannya 
jauh lebih baik daripada yang dipikirkan semua orang. la 
pasti telah menonaktifkan pelindung anti-apparate ketika ia 
melihat serangan itu terjadi. Itu sebabnya ia tidak bergerak 
saat serangan itu terjadi. la telah berdiri di tempat yang 
tepat ia berada, karena ia menonaktifkan pelindung dengan 
pikirannya sehingga ia bisa pergi. 


Ada kepanikan membabi buta di sekitar mereka. Para Auror 
tidak percaya Voldemort berhasil lolos dari jemari mereka 
dan membawa Harry bersamanya. Sebagian besar Pelahap 
Maut dengan cepat mengikuti dan telah pergi sebelum para 
Auror bisa menghentikan mereka. Banyak mantra yang 
telah ditembakkan oleh mereka hanya berhasil mengenai 
beberapa Pelahap Maut. 


"Apa yang kita lakukan sekarang?" James mendengar 
seseorang berteriak. 


James mendongak dan melihat Lucius Malfoy menatapnya. 
la bahkan tidak berusaha untuk ber-apparate. la berdiri di 
tempat yang sama saat ia berada dan tidak memperhatikan 
sedikit pun Auror yang mengarahkan tongkatnya ke 
arahnya dan menuntut agar Lucius menjatuhkan 
tongkatnya sendiri. la memandang James dengan ketakutan 
yang sama di matanya yang James rasakan di dalam dirinya 
sendiri. 


"Hogsmeade," Lucius berbisik padanya sebelum menyerang 
sang Auror dan menghilang sendiri. 


"Semuanya! Pergi ke Hogsmeade, sekarang!" James 
berteriak dan bersiap untuk ber-apparate. Voldemort akan 
memenuhi janjinya. la membawa Harry ke makam hitam. 


Harry terbanting ke tanah saat mereka tiba di Hogsmeade. 
Dia merasakan semua nafas dihempaskan darinya. Para 
Pelahap Maut yang muncul mulai menembakkan mantra di 
sekitar mereka sehingga orang-orang Hogsmeade akan 
keluar dan melihat apa yang sedang terjadi. 


Voldemort mengulurkan tangan dan tanpa berpikir, ia 
meraih kerah kemeja Harry dan mulai menyeretnya 
melewati kota Hogsmeade. 


Harry tersentak saat rasa sakit meledak di tubuhnya yang 
babak belur, Dia mencoba melepaskan diri dari 
cengkeraman Voldemort tetapi dia tidak bisa membebaskan 
dirinya sendiri. Harry tidak bisa melihat ke mana dirinya 
diseret dan hanya bisa berteriak saat tanah menebasnya. 
Tiba-tiba dia merasakan ujung tajam dari batu menusuk 
dirinya dan dia menyadari bahwa dia sedang diseret 
menaiki tangga. 


Harry mencoba untuk bangun, andai saja kakinya mau 
mematuhinya, tetapi yang Harry lakukan hanyalah 


memperburuk rasa sakit yang berdenyut di tubuhnya. Dia 
merasa dirinya terlempar ke tanah dan dia mengambil 
waktu sejenak untuk mengatur napas. Seluruh tubuhnya 
berdenyut kesakitan. Dengan letih dia membuka matanya 
dan merasa semua nafasnya keluar. 


Dia berada di kaki sebuah kuburan hitam besar. Nisan itu 
berdiri tegak dan nama Harry bersinar terang di malam hari. 
Harry sudah melihat gambar makam di Daily Prophet tetapi 
gambar itu masih memenuhinya dengan ketakutan. Dia 
melihat ke sekelilingnya dengan putus asa. Dia tidak ingin 
mati seperti ini! Dia tidak ingin dikubur hidup-hidup! Dia 
mengertakkan gigi dan mencoba untuk bangun tetapi dia 
tidak bisa bergerak karena semua lukanya. Bekas lukanya 
masih terasa terbakar dan sakit dan membuat Harry merasa 
dia akan segera pingsan. 


Penduduk Hogsmeade dipaksa keluar dari rumah mereka 
sehingga mereka bisa menyaksikan Voldemort membalas 
dendam. Harry melihat Voldemort dengan marah 
mengangkat bagian atas makam. Harry merasakan 
ketakutan sejati memenuhinya. Voldemort yang sebenarnya 
akan menguburnya hidup-hidup! Harry tidak benar-benar 
percaya Voldemort bisa melakukan itu padanya. 


Voldemort mengarahkan tongkatnya pada Harry dan 
mengangkatnya dari tanah. Harry merasa dirinya ditarik dari 
tanah dengan menyakitkan. Dia bisa melihat orang-orang 
Hogsmeade yang ketakutan menatapnya dengan mulut 
terbuka. Harry merasa dirinya digerakkan ke atas mulut 
makam. Dia tahu itu sia-sia untuk berjuang. Dia tidak akan 
bisa menembus mantranya, bahkan jika dia tidak terluka. 
Mata zamrudnya yang panik bertemu dengan mata 
Voldemort. Harry menggantung dengan canggung di udara 
saat Voldemort menatapnya. 


"Kau yang menyebabkan ini pada dirimu sendiri," kata 
Voldemort pada Harry dengan suara yang sangat terkendali. 
Harry tidak bisa menjawab. Dia ditahan terlalu kuat untuk 
bisa melakukan apa saja. 


Tepat sebelum Voldemort menjatuhkan Harry ke dalam 
kubur, ledakan terdengar dan udara penuh dengan suara- 
suara marah yang meneriakkan mantra. Harry melihat para 
Auror ber-apparate dan menyerang para Pelahap Maut. 
Voldemort berdiri diam, tidak menurunkan Harry ke dalam 
kubur tetapi juga tidak melepaskannya dari cengkeraman 
mantera yang menyakitkan. 


Voldemort melihat James, Lily dan segelintir Auror lainnya 
bergegas ke arah mereka dengan panik. Sebelum mereka 
bisa mencapai tangga yang membawa mereka ke kuburan, 
mereka menabrak dinding yang tak terlihat dan jatuh 
kembali. Mata cokelat James dipenuhi teror saat ia melihat 
apa yang dilakukan Voldemort. 


Para Auror mulai melemparkan mantra ke dinding yang tak 
terlihat, mencoba untuk melewati itu dan mendekati Harry. 
Tidak peduli mantra apa yang mereka gunakan, mereka 
tidak bisa menembus penghalang yang telah disiapkan 
Voldemort. 


Voldemort masih berdiri dengan Harry tergantung di udara, 
membiarkan semua orang di sekitar mereka melihat Harry 
berjuang diam-diam kesakitan. Harry menutup matanya dan 
mencoba mengabaikan penghinaan yang melandanya. 


Dumbledore tiba-tiba muncul di samping Lily dan mencoba 
juga untuk menerobos penghalang. la juga tidak berhasil. Ia 
mencoba bernegosiasi dengan Voldemort. 


"Kau tidak ingin melakukan ini, Tom! Kau tidak ingin 
membunuh Harry," Dumbledore berteriak padanya. 


Voldemort mengarahkan mata merahnya yang marah ke 
arah Harry. 


"Kau benar," ia berbisik, lebih kepada Harry daripada pada 
Dumbledore. 


"Aku tidak ingin melakukan ini. Tidak tanpa kau 
mengucapkan selamat tinggal yang layak," dlia mengakhiri. 
la melemparkan Harry yang melayang dari kuburan menuju 
tangga. 


Lily menjerit saat melihat putranya menuruni tangga beton. 
Harry mendarat di kaki tangga, hanya beberapa langkah 
dari orang tuanya. James merasakan jantungnya melompat 
ke dalam mulutnya saat Harry terbaring tak bergerak di 
tanah. 


James mencoba melewati penghalang. Dengan marah, ia 
melemparkan mantra demi mantra padanya tetapi tidak ada 
bedanya. Voldemort muncul di samping sosok Harry yang 
jatuh. 


"Aku benar-benar tidak ingin melakukan ini! Aku ingin 
memberinya masa depan! Masa depan yang penuh 
kekuatan. Setiap penyihir pasti akan membungkuk di 
hadapannya, tetapi kalian mengambilnya! Kalian 
bertanggung jawab untuk ini" Voldemort berteriak pada 
James dan Dumbledore. 


"Aku akan memperbaiki kesalahan yang kubuat bertahun- 
tahun lalu. Seharusnya aku membunuhnya saat pertama 
kali melihatnya!" ia melanjutkan. 


la mengarahkan tongkatnya pada Harry, mengabaikan 
serangan marah dan putus asa dari para Auror, mencoba 
untuk menghancurkan penghalang menggunakan mantra 
lain. 


"Aku akan mengambil kembali semua yang kuberikan 
padanya! Dengan begitu, saat aku membunuhnya, aku tidak 
akan membunuh anak laki-laki yang kubesarkan. Aku akan 
membunuh Harry Potter!" ia meludah dengan marah. 


Tepat sebelum Voldemort mengucapkan mantera, ia 
berhenti ketika Harry membuka mata zamrudnya dan 
menatapnya. Voldemort teringat pada malam ia 
mengangkat tongkatnya pada Harry yang berusia satu 
tahun dan menangkis kutukan karena cara anak itu 
memandangnya. Voldemort merasakan tangannya gemetar 
saat tatapan tajam Harry tertuju padanya. 'Tidak, aku tidak 
akan membuat kesalahan yang sama!' Voldemort berkata 
pada dirinya sendiri. 


Voldemort mengucapkan kutukan itu dan James langsung 
berteriak. la tahu kutukan apa yang dikirim Voldemort pada 
Harry. Itu adalah kutukan Markiline, kutukan yang sama 
dengan yang telah dilakukan Voldemort padanya. Itu adalah 
kutukan yang sama yang telah melucuti sihirnya dan hampir 
membunuhnya. Itulah yang dimaksud Voldemort dengan 
'mengambil kembali apa yang kuberikan padanya'. la akan 
mengambil kekuatan Harry! 


Pancaran cahaya yang menyilaukan berasal dari tongkat 
Voldemort dan berjalan menuju Harry yang telah menutup 
matanya agar tidak melihat mantra itu datang padanya. 
Semua Auror, termasuk Dumbledore menyerang dinding tak 
terlihat, berusaha mati-matian untuk menyelamatkan Harry. 
Mantra itu bergemuruh ke arah Harry tetapi beberapa detik 
sebelum mengenainya, mantra itu tiba-tiba berhenti. 


Semua orang, termasuk Voldemort menatap tajam saat 
pancaran cahaya tampak bergetar sebelum berubah 
menjadi gumpalan asap. James melihat sekeliling untuk 
melihat apakah seseorang berhasil melewati penghalang 


dan memblokir kutukan. Tapi sepertinya tidak ada yang 
tahu apa yang sedang terjadi. Harry masih terbaring tak 
bergerak di tanah dan sepertinya tidak menyadari apa yang 
terjadi di sekitarnya. 


Voldemort masih mengarahkan tongkatnya ke arah Harry 
tetapi terkejut atas apa yang terjadi. Kutukan diblokir, tapi 
bagaimana caranya? 


Saat James dan Lily menyaksikan, cahaya redup yang 
menyelimuti Harry mulai menjadi lebih terang dan lebih 
terang sampai Harry menghilang dalam bola cahaya yang 
menyilaukan. James tersentak saat ia melihat Harry di 
tengah cahaya. Bekas luka dan luka bakar di punggung 
Harry mulai memudar. James bisa melihat kaki Harry 
diluruskan karena pasti sudah disembuhkan juga. Harry 
tergerak ketika banyak lukanya telah sembuh. 


James tidak tahu apa yang terjadi. Siapa yang membantu 
Harry? Siapa yang menyembuhkannya dan bagaimana 
mereka berhasil melakukannya? Sebagai jawaban atas 
pertanyaannya, ia mendengar suara yang membuat 
semuanya jelas. la mendengar Lily di sampingnya terkesiap 
keras karena ia juga mendengar suara itu dan sampai pada 
kesimpulan yang sama sepertinya. Kedua orang tua saling 
memandang saat pengertian menyadarkan mereka. Mereka 
bisa mendengar suara lonceng yang berdering di seluruh 
kota. 


Jam menunjukkan pukul dua belas. Harry telah dewasa. 


Voldemort berdiri dengan sangat terkejut saat bola cahaya 
yang mengelilingi Harry menjadi terang sampai tidak ada 
yang bisa melihatnya secara langsung sebelum akhirnya 
memudar dan di tempat di mana Harry telah terbaring di 
genangan darahnya sendiri, berdiri Harry yang sembuh 


dengan sempurna. Darah yang telah mengering di 
pakaiannya masih ada tetapi tidak ada bekas luka yang 
tersisa di tubuh Harry. Harry memandang langsung ke arah 
Voldemort dan mata hijaunya memancarkan warna hijau 
pekat sebelum kembali ke hijau zamrud normalnya. 


Harry memiringkan kepalanya ke satu sisi saat dia 
menatapnya. 


"Apa yang kau bilang tadi?" Dia bertanya. 


Voldemort menggeram marah dan mengirim kutukan 
padanya tapi Harry sudah menyingkir. Harry tidak memiliki 
tongkat sihir dan sepertinya ia juga tidak membutuhkannya. 
Harry meringkukkan jari-jarinya menjadi bola, seperti 
membuat pukulan. la membuka tangannya dan cahaya 
merah ada di tangannya. Harry mengirimkannya ke 
Voldemort yang memukul dadanya dan menjatuhkannya. 


Harry memandang ke penghalang dan mengangkat 
tangannya. la menjatuhkannya dengan kasar, membuat 
gerakan menebas. 


Voldemort telah bangkit kembali. Dia tampak geram dengan 
pergantian peristiwa. Dia mengarahkan kutukan lain pada 
Harry tetapi sekali lagi, Harry telah melepaskan dirinya dari 
bahaya. Para Auror datang menyerang Voldemort tepat 
ketika segerombolan Pelahap Maut datang dan pertempuran 
sengit terjadi. Sebagian besar Auror mencoba mendekati 
Voldemort tetapi bahkan lima Auror secara bersamaan 
melemparkan kutukan padanya, tidak berhasil 
menjatuhkannya. Voldemort menghajar sebagian besar dari 
mereka. 


Ada kutukan terbang di mana-mana. James, Sirius, dan 
Remus berusaha mati-matian untuk mendekati Harry, 
mengeluarkannya dari sini, tetapi mereka tidak bisa 


menghampirinya saat para Pelahap Maut menyerang 
mereka dengan semangat. 


Harry tidak berencana pergi ke mana-mana. Semua luka 
parahnya telah sembuh. la merasakan udara di sekitarnya 
berderak dengan energi magis. Harry belum pernah 
merasakan sihir tanpa tongkatnya mematuhinya dengan 
begitu mudah. Perhatian Harry telah terganggu oleh 
serangan para Pelahap Maut dan tidak tahu di mana 
Voldemort berada. 


Harry berhasil memblokir kutukan yang terbang ke arahnya 
dan melawan para Pelahap Maut dengan mudah. Tiba-tiba 
ada ledakan keras dan malam yang gelap menyala saat roda 
kembang api berwarna-warni yang sangat besar datang 
menuju sekelompok besar Pelahap Maut dan menjatuhkan 
sebagian besar dari mereka. 


Harry berbalik untuk melihat si kembar Weasley menyalakan 
lebih banyak kembang api saat Ron, Hermione dan Neville 
memukul Pelahap Maut di sekitarnya, sesuatu yang tampak 
seperti botol ramuan. Jeritan yang meninggalkan orang- 
orang yang menjadi sasaran membuktikan kepada Harry 
bahwa botol-botol itu diisi dengan asam, bukan ramuan. 


Sebagian besar Pelahap Maut lari dari Harry, tidak ingin 
melawannya. Sepertinya mereka tidak melupakan apa yang 
mampu dilakukan Pangeran Kegelapan. 


Harry melihat Macnair melawan Auror lain dan merasakan 
kemarahan di dalam dirinya mendidih. Dirinya telah sangat 
menderita di tangannya. Dalam sekejap, Harry berdiri di 
depan Macnair. Sang Pelahap Maut tampak kehilangan 
keberaniannya saat Harry berdiri di hadapannya. 


Tanpa mengucapkan satu kutukan, Harry mengirim Macnair 
terbang di udara. Macnair menabrak pagar kayu dan jatuh 


ke tanah. Harry langsung menjulang di atasnya. la 
mengambilnya dan menghantamkan tinjunya ke wajah 
Macnair, membuat orang itu mengerang kesakitan. Harry 
menarik diri darinya dan menendang perutnya sebelum 
mengayunkan kakinya dan menghantamkannya ke perut 
Pelahap Maut. 


Macnair benar-benar kehabisan napas. Tongkatnya 
tergeletak di kaki Harry, benar-benar terlupakan. Ia 
mencoba untuk melayangkan pukulan ke arah Harry tetapi 
Harry dengan mudah memblokirnya dan mengirimkan 
pukulan ke arahnya. Harry berbalik dan menendangnya lagi, 
mengirim pria itu terbang melintasi lapangan. Terdengar 
suara mengerikan saat Macnair mendarat di bagian pagar 
kayu yang rusak. Sepotong kayu besar menusuk perut 
Macnair, Macnair terjungkal dan jatuh ke tanah, mati. 


Pertempurannya intens tapi itu tidak akan berlangsung 
lama. Para Pelahap Maut kalah jumlah. Voldemort 
menjatuhkan Auror lain sebelum mengamati pemandangan 
di hadapannya. la kalah! Sebagian besar Pelahap Mautnya 
telah terbunuh dan yang selamat telah ditangkap oleh para 
Auror. Kemarahan berdenyut dalam dirinya saat ia 
menyadari ia telah kalah. Para Auror masih bertarung 
dengan ganas. Mata merahnya bertemu dengan mata Harry 
dan ia terdiam saat ia melihatnya di seberang. 


Mantra datang dan mengenai Voldemort dan Pangeran 
Kegelapan jatuh ke tanah. Harry memperhatikan ketika 
Voldemort langsung bangkit kembali, geraman di wajahnya. 
Harry menyadari bahwa bekas lukanya terasa sakit tetapi 
tidak membutakannya seperti biasanya. Dia tidak punya 
waktu untuk bertanya-tanya ketika dia melihat Voldemort 
tiba-tiba menatap seseorang dan berbalik untuk melihat 
kembali pada Harry, senyum bengkok muncul di wajahnya. 
Harry menoleh untuk melihat apa yang telah dilihat 


Voldemort dan merasakan jantungnya melompat. Damien 
membelakangi Voldemort dan bertarung sengit dengan 
Pelahap Maut lainnya. 


Harry merasa panik ketika dia melihat Voldemort 
mengangkat tongkat sihirnya dan menunjuk ke Damien. 
Harry juga mengangkat tangannya, berniat untuk 
mendorong Damien menyingkir. Dia bisa menyingkirkan 
Damien menjauh dari jalur kutukan, seperti yang dia 
lakukan ketika Hogwarts Express diserang. 


Damien baru saja mengalahkan Pelahap Maut dan berbalik 
untuk menghadapi Voldemort. Pikiran panik Harry mencoba 
memaksa semua yang lain keluar sehingga dia bisa menarik 
Damien menjauh dari bahaya. 


Harry melihat segala sesuatu terjadi seolah-olah dalam 
gerakan lambat. Dia melihat pancaran cahaya hijau 
menggelegar dari tongkat Voldemort dan kecepatannya 
menuju Damien, tepat saat Damien berbalik. Sebelum 
kutukan 'Accio' tanpa tongkat Harry bisa mencapai Damien, 
kutukan pembunuhan menghantamnya tepat di dada. Harry 
merasakan dunianya runtuh di sekelilingnya saat dia 
melihat Damien dipukul dengan kutukan pembunuhan. 
Kekuatan 'Avada Kedavra'. Voldemort menjatuhkan Damien. 
Harry menyaksikan dengan rasa tak percaya saat tubuh 
Damien terbang mundur dan jatuh ke tanah. Untuk sesaat 
Harry mengira anak tiga belas tahun itu akan bangkit 
kembali. Mata Harry tertuju pada tubuh adiknya yang tidak 
bergerak, menginginkannya untuk bangkit kembali. Tapi 
Harry tahu tidak ada yang bangkit setelah terkena kutukan 
pembunuhan. 


Harry tidak tahu apa yang terjadi setelah itu. Seolah-olah 
semua orang di sekitarnya lenyap dan hanya tinggal dia dan 
Voldemort yang tersisa di medan perang. Mata Harry 


dipenuhi air mata amarah saat dia mengunci pandangannya 
dengan Voldemort. Pangeran Kegelapan mengarahkan 
tongkatnya ke arah Harry, tetapi Harry nyaris tidak 
menyadarinya. Dia tidak bisa mendengar apa pun, 
merasakan apa pun kecuali amarah yang membara saat dia 
memandang Voldemort. 


'Dia membunuh Damien!' 


Itulah satu-satunya pikiran di benak Harry. Rasanya seolah- 
olah gelombang pasang menghantamnya saat dia 
memikirkan apa yang telah hilang darinya. Matanya yang 
dipenuhi amarah menatap Voldemort. Semua yang Harry 
rasakan pada saat itu adalah murni, kemarahan yang tidak 
terbendung terhadap Voldemort. 


Voldemort hendak melemparkan kutukan pembunuhan lagi, 
kali ini ditujukan pada Harry, tetapi ia tiba-tiba berhenti. 
Mata hijau Harry menjadi hitam, hitam yang pekat. Harry 
mengangkat tangannya lagi dan mengeluarkan teriakan 
yang menusuk dan penuh amarah. Voldemort tiba-tiba 
menjatuhkan tongkatnya dan meraih jantungnya. Mata 
merahnya membelalak kesakitan. la memandang Harry 
dengan tidak percaya sebelum Harry dan Voldemort 
menjerit kesakitan. Harry mencengkeram dahinya dan 
berlutut, menangis kesakitan. Dia mendengar tangisan 
Voldemort juga dan dengan susah payah, menatapnya. 
Pemandangan itu tidak akan pernah meninggalkannya. 


Voldemort masih berdiri di tempat yang sama tetapi 
berteriak kesakitan. Seluruh tubuhnya dilalap api. Harry 
menyaksikan dengan ngeri melihat pemandangan itu, 
ketika Voldemort terus terbakar dan berteriak kesakitan. 
Rasa sakit di bekas luka Harry memiliki intensitas yang 
belum pernah dia rasakan sebelumnya. Harry meraih 
kepalanya dan menangis kesakitan. Kemudian tiba-tiba api 


padam dan Voldemort hancur ke tanah, tidak ada yang 
tersisa dari dirinya kecuali abu. 


Rasa sakit di bekas luka Harry mulai mereda. Harry 
membuka mata merahnya dan dengan gemetar melihat ke 
apa yang tersisa dari Pangeran Kegelapan. Dia sangat sadar 
bahwa pertempuran di belakangnya sekarang telah 
berhenti. Semua orang telah mendengar teriakan Voldemort 
dan telah melihat apa yang terjadi padanya. Harry tidak 
peduli. Dia bangkit kembali tetapi jatuh ke tanah lagi karena 
kakinya yang gemetar tidak dapat menopangnya. Harry 
tersandung ke tempat tubuh adiknya terbaring. 


Dengan air mata mengalir di wajahnya, Harry perlahan 
menarik Damien ke pangkuannya. Mata Damien terpejam 
dan Harry memperhatikan bahwa ia masih memegang 
tongkatnya. Harry perlahan mendorong poni Damien keluar 
dari matanya dan dengan lembut menyentuh pipinya. Harry 
membiarkan isak tangisnya keluar saat dia memeluk 
Damien di dekat dadanya. Dia menangis seperti saat dia 
kehilangan Bella, tapi ini terasa jauh lebih buruk. Dia 
menangis dan memeluk saudaranya, menyalahkan dirinya 
sendiri karena tidak bisa menyelamatkannya. 


"Hei, a-ada apa dengan semua pel-pelukan?" kata suara 
lelah. 


Harry menarik diri dan menahan napas saat dia melihat 
mata cokelat Damien terbuka lebar dan menatapnya 
dengan letih. 


"D-Damy?" Harry bertanya, tidak berani mempercayainya. 


Damien memandang Harry dan kemudian menutup 
matanya. Dia mencoba menarik napas dalam-dalam tetapi 
akhirnya menangis kesakitan. Dia mengangkat tangannya 
yang bebas dan menyentuh dadanya dengan hati-hati. 


"A-kurasa semua tulangku patah," katanya saat Harry 
membantunya duduk. 


"Tapi aku aku tidak mengerti. Dia memukulmu dengan 
kutukan membunuh! Aku melihatnya," Harry tergagap, 
emosinya menguras kekuatannya yang tersisa. 


Damien membawa matanya yang penuh rasa sakit untuk 
melihat saudaranya. Dengan hati-hati ia mengangkat 
tongkatnya dan, sambil meringis hebat, ia meletakkannya di 
dadanya yang memar. 


"Finite Incantanteum" bisiknya. 


Di depan mata Harry, sebuah liontin batu hitam muncul di 
sekitar leher Damien. Harry tidak bisa berkata-kata. Dia 
melihat Damien melepas Layhoo  Jisteen dan 
menyerahkannya ke Voldemort. Dia tidak tahu apa yang 
baru saja terjadi. Kemudian pemahaman menghantamnya 
dan Harry berpaling untuk melihat adikmya dengan takjub. 


Itu semua hanya akting! Damien tidak menyerahkan Layhoo 
Jisteen. la menyembunyikan yang asli dengan mantra 
tembus pandang dan telah memberi Voldemort liontin palsu, 
yang ia buat agar terlihat identik dengan Layhoo Jisteen. 
Harry memandang adiknya lagi, tidak begitu percaya ia 
telah menipu Voldemort seperti itu. 


"Aku bersumpah tidak akan melepasnya," kata Damien 
sambil tersenyum pada ekspresi Harry. 


Harry memandang batu hitam itu. Itu tampak tidak ternoda, 
meskipun Harry tahu itu telah menyerap kutukan gelap 
terakhir. Saat itulah Harry melihat pusaran kabut hijau 
berenang di dalam batu hitam. Harry tidak tahu bahwa batu 
itu bisa melindungi dari kutukan pembunuhan. Dia 
membayangkan bahwa tidak ada yang tahu bahwa batu itu 


memiliki kekuatan seperti itu karena tidak ada yang pernah 
menggunakannya untuk perlindungan. 


Saat itulah Harry melihat ibu dan ayahnya bergegas ke arah 
mereka. Mereka dengan cepat datang dan memeluk Harry 
dan Damien dengan erat. Harry merasakan air mata panas 
mengalir di wajahnya sendiri ketika dia memeluk orang 
tuanya, mengetahui betapa dekatnya dia sekarang. 
Dumbledore dan Auror lainnya telah berkumpul di sekitar 
mereka juga. James dan Sirius membantu Damien berdiri 
dan mulai membawanya pergi. 


"Ya, Tuhan!" seru Damien saat ia melihat apa yang tersisa 
dari Voldemort. 


Saat itulah Harry membeku dan menyadari apa yang telah 
dia lakukan. Dia tersentak melihat pemandangan itu saat 
dia berdiri hanya beberapa langkah. Dia senang bahwa 
Remus dan Frank dapat mencengkeramnya dengan baik 
karena dia merasa dia akan roboh jika tidak. 


Dia telah membunuh Voldemort! Dia benar-benar telah 
menghancurkannya. Harry merasa penglihatannya mulai 
kabur. Dia tersandung beberapa langkah sebelum kakinya 
menyerah. Saat dunianya menjadi hitam, yang diingat Harry 
hanyalah mata merah delima Voldemort yang menatapnya 
dengan rasa tidak percaya sebelum api menelannya. Kata- 
kata yang dia tolak untuk percaya datang kembali padanya. 


"Tidak ada yang bisa hidup, sementara yang lain bertahan." 


To be Continued- 


Epilog 


Malam itu hangat dan menyenangkan dan suara tawa 
terdengar di udara. Ruangan besar itu dipenuhi orang, 
semuanya berdandan untuk menghadiri acara. Menteri 
sangat menikmati dirinya sendiri saat ia berhenti dan 
melakukan percakapan dengan banyak penghuni ruangan. 


James menghela nafas berat saat dia berpaling dari wajah 
Menteri yang berseri-seri. Dia berdiri di salah satu sudut 
ruangan, mencoba bersembunyi di belakang. "Jika satu 
orang lagi mendatangiku dan memberi selamat kepadaku, 
aku bersumpah kepada Merlin ...' dia berpikir kesal pada 
dirinya sendiri. Sirius bergabung dengannya di sudut 
ruangan dan tersenyum lemah pada temannya. 


"Tidak bersenang-senang?" ia bertanya dengan tatapan 
kurang ajar di matanya. 


James balas tersenyum saat dia menundukkan kepalanya 
dengan letih. 


"Aku tahu akan menjadi seperti ini, tapi, sepertinya aku 
tidak bisa mengendalikan kekesalanku pada semua ini," dia 
menjawab. 


"Sebagian besar orang di sini bahkan tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi dan kurasa mereka bahkan tidak ingin 
tahu. Mereka terlalu sibuk dengan perayaan bodoh mereka 


bahkan untuk berhenti sejenak dan bertanya bagaimana 
semuanya terjadi!" dia melanjutkan. 


Sirius tidak mengatakan apapun. la tahu bahwa akan ada 
ketegangan di udara ketika ia pertama kali diberi tahu 
tentang perayaan yang diadakan Menteri Fudge, bahwa 
mereka harus menjadi bagian juga. la menatap temannya 
dengan pandangan pengertian dan mengalihkan 
pandangannya. la tahu bahwa jauh di lubuk hatinya, James 
sama bahagianya dengan kematian Voldemort seperti 
halnya dunia sihir lainnya. Tapi dia tidak bisa ikut serta 
dalam perayaan karena mengingatkannya pada seberapa 
dekat dia akan kehilangan Harry. Sungguh keajaiban Harry 
bisa selamat. Jika dia tidak mencapai kekuatan penuhnya, 
dia akan mati segera setelah kutukan Markeline yang 
Voldemort lontarkan menghantamnya. 


Sirius masih sedikit bingung dengan apa yang sebenarnya 
terjadi. la tahu bahwa begitu seorang Penyihir berusia tujuh 
belas tahun, mereka akan 'mendapatkan keseluruhan 
kekuatan mereka' dalam arti bahwa mereka akan menerima 
kekuatan sihir penuh mereka. la ingat ketika ia telah 
mendapatkan kekuatannya. la merasakan kesemutan 
menyebar ke seluruh tubuhnya. Ujung jarinya berdengung 
dan ia merasakan energi magis berderak di sekelilingnya. 
Itu adalah perasaan terbaik di dunia dan segera mereda 
setelah dua menit pertama. 


Dengan Harry, itu berbeda. Dumbledore telah menjelaskan 
bahwa Harry telah belajar menggunakan kekuatannya 
sebagai naluri sejak usia sangat dini. Itu adalah bagian dari 
pelatihan Voldemort. Harry mampu memanipulasi inti 
sihirnya lebih baik dari kebanyakan penyihir. Karena inilah 
Harry selamat. 


Ketika ia berusia tujuh belas tahun dan kekuatan magisnya 
menjadi penuh, nalurinya mengambil alih dan sihirnya 
melakukan apa pun untuk bertahan hidup. Pertama, itu 
memblokir kutukan Voldemort agar tidak mengenainya yang 
kemudian menyembuhkannya karena Harry hampir mati. 
Harry berhasil menyembuhkan dirinya sendiri, sesuatu yang 
tidak dapat dilakukan oleh kebanyakan penyihir. 
Dumbledore memberi tahu mereka bahwa menurutnya 
Harry tidak akan pernah bisa melakukan itu lagi. Itu adalah 
salah satu hal yang dilakukan secara tidak sadar. Jika dicoba 
lagi dengan kesadaran penuh, kemungkinan besar tidak 
akan berhasil. 


Sirius melihat ke sekeliling ruangan, penuh dengan orang- 
orang yang tertawa. la melihat Lily, asyik mengobrol dengan 
Alice dan Molly. la bisa melihat bahwa Lily tampak tidak 
nyaman dengan seluruh pesta seperti yang ia dan James 
rasakan. Remus dibombardir dengan pertanyaan tentang 
pertempuran oleh sekelompok orang usil. Sirius menghela 
nafas berat; sudah tiga minggu sejak pertempuran yang 
mengakhiri perang. Sirius menemukan bahwa masyarakat 
umum mendatangi mereka dan mengajukan pertanyaan 
kepada mereka alih-alih mencoba berbicara dengan Harry. Ia 
bersyukur. Hal terakhir yang dibutuhkan Harry adalah 
orang-orang yang berusaha membuatnya membicarakan hal 
itu. Apa pun yang terjadi, dunia sihir masih takut pada 
Harry, Kedatangannya disaksikan oleh orang-orang 
Hogsmeade. la membunuh Voldemort di depan semua orang 
dan melakukannya tanpa mengacungkan tongkat sihir 
padanya. Sementara semua orang selamanya bersyukur 
atas apa yang telah dilakukan Harry, mereka juga 
mengenali kekuatan mentah yang dipegang Harry. Itu 
adalah sesuatu yang paling dianggap sebagai tanda 
peringatan untuk menjauh. Mereka tidak akan 
mengganggunya dalam waktu dekat. 


Sirius mengamati ruangan itu lagi. Di mana anak baptisnya? 
la belum melihatnya sejak tiba di tempat terkutuk ini! 


"Harry masih di sini?" Sirius bertanya, menatap James lagi. 


James mengangguk kaku dan menatap Sirius dengan mata 
sedih. 


"Aku benar-benar berharap dia tidak datang. Aku sangat 
marah pada diriku sendiri karena memaksanya. Dia 
seharusnya tidak berurusan dengan ini " kata James dengan 
murung. 


Sirius menepuk bahu James dengan simpatik. 


"Itu bukan keputusanmu, Harry tahu itu. Dia tahu bahwa 
Fudge akan membuat kesepakatan besar jika dia tidak 
datang. Lagipula, malam ini seharusnya tentang Harry 
mengalahkan Voldemort," Sirius menghibur temannya. 


James masih berharap Harry tidak datang. Setelah semua 
yang dialami putranya, ini adalah hal terakhir yang ia 
butuhkan. 


Di ujung lain ruangan itu ada dua pintu kaca. Mereka 
menuju ke balkon yang tampak mewah. Malam itu hangat, 
tapi tidak ada orang di luar. Mereka semua berada di dalam, 
minum dan bersukacita karena jatuhnya penyihir tergelap di 
zaman mereka. Semua, kecuali satu. Harry berdiri, 
bersandar di balkon. Mata zamrudnya menatap ke 
depannya, tidak ada yang spesifik. Udara hangat mengacak- 
acak rambutnya yang gelap dan Harry dengan lelah 
mengusap rambutnya. Jari-jarinya menyentuh bekas 
lukanya dan Harry berhenti untuk dengan lembut 
menelusuri bekas luka berbentuk petir itu. Bekas lukanya 
tidak sakit. Tidak sakit lagi sejak hari itu. Harry tahu itu 
kedengarannya gila tetapi rasanya aneh karena tidak sakit 


lagi. Bahkan pada saat-saat biasa, ketika Voldemort tidak 
merasakan emosi tertentu, Harry masih merasakan sedikit 
luka di bekas lukanya. Dia telah belajar untuk memblokir 
rasa sakit itu. Sekarang kepalanya terasa kosong tanpa rasa 
sakit itu. 


Harry menghela napas berat. Dia tidak percaya bahwa ia 
telah pergi. Voldemort benar-benar pergi dan dialah, Harry, 
yang bertanggung jawab atas semuanya. Harry tidak ingat 
apa yang terjadi setelah dia pingsan hari itu. Dia terbangun 
dua hari kemudian dan menemukan dirinya di St Mungo. 
Damien dirawat karena tulangnya yang patah dan banyak 
Auror yang pulih di sana juga. 


Harry tahu bahwa semua orang bermaksud baik, tetapi dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak mendekat setiap kali 
ada yang mengemukakan pertarungan terakhir. Dia tidak 
ingin memikirkan tentang apa yang terjadi, bagaimana itu 
terjadi. Dia tidak ingin mengingat bagaimana mata 
Voldemort memandangnya dengan rasa tidak percaya saat 
api menelannya. 


Harry memejamkan mata dan mencoba menghela napas 
pelan. Dia tahu bahwa ingatan akan menghantuinya selama 
sisa hidupnya. Dumbledore telah mencoba untuk berbicara 
dengannya, tetapi Harry menjauh seperti biasanya. Dia 
tidak ingin mendengar apapun tentang ramalan sialan itu! 


Pikirannya melayang ke apa yang terjadi sebelumnya hari 
ini. Draco telah pergi untuk bergabung dengan ibunya. la 
datang untuk melihat Harry sebelum pergi. Awalnya kedua 
sahabat itu tidak tahu harus berkata atau berbuat apa. 
Mereka berdiri diam sambil menunggu yang lain 
mengatakan sesuatu. Harry tidak pernah mengira Draco bisa 
melawan Voldemort demi dirinya. Dia tidak pernah memberi 
Draco pujian sebanyak itu. Dia selalu menganggap Draco 


sebagai oportunis yang tidak akan mempertaruhkan 
lehernya untuk siapa pun. Itu sangat menyentuhnya karena 
Draco telah mempertaruhkan begitu banyak untuk 
menyelamatkannya. Dia dengan enggan mengucapkan 
selamat tinggal. Draco memeluk Harry dengan cepat 
sebelum pergi. 


"Hanya jika semuanya kacau, kau tahu di mana bisa 
menemukanku," Draco berbisik di telinganya sebelum 
membiarkannya pergi. 


Harry tersenyum menanggapi. Dia seharusnya tahu bahwa 
Draco akan melakukan upaya terakhir untuk membuat Harry 
ikut dengannya. Harry menyaksikan Draco ber-apparate 
pergi dengan Snape, dia menyaksikan teman masa kecilnya, 
teman sejati pertamanya, pergi untuk memulai hidup baru 
di tempat lain. 


Harry belum mendengar berita tentang Lucius Malfoy. 
Pelahap Maut pirang tidak datang ke Hogsmeade. la telah 
ber-apparate dari Riddle Manor dan menghilang. Ada 
sejumlah kecil Pelahap Maut yang melarikan diri dari tempat 
pertempuran. Kementerian sedang mencari mereka tetapi 
Harry tahu bahwa penggeledahan akan dilakukan cepat 
atau lambat. Tidak ada yang benar-benar peduli lagi. 
Voldemort telah pergi dan segala sesuatu tampak kurang 
penting lagi. 


Harry merasakan rasa bersalah setiap kali seseorang 
menyebut nama Voldemort. Dia tahu bahwa Voldemort 
bermaksud membunuh Damien. la akan membunuhnya di 
lain waktu, tetapi tetap saja, Harry tidak bisa menahan 
perasaan bersalah. Dia tidak pernah berpikir dia bisa 
menghancurkannya. Dia tahu bahwa dia telah 
menghancurkan Voldemort seperti dia telah 
menghancurkan Horcrux. 


Voldemort telah memerintahkan anak buahnya untuk 
menyiksanya selama hampir dua puluh empat jam. la telah 
menyakitinya ketika dia masih kecil. la telah mengambil 
semuanya darinya, tetapi setelah semua itu, Harry masih 
tidak tahan untuk menyakitinya. Tetapi ketika Harry 
mengira bahwa Voldemort mengambil saudaranya, dia tidak 
menginginkan yang lain selain  menghancurkannya 
sepenuhnya. Itu bukan kecelakaan. Untuk sesaat Harry ingin 
menghancurkan Voldemort. Saat-saat amarah itulah yang 
telah menghancurkan Voldemort dan jiwanya yang tersisa. 
Kegelapan di dalam dirinya benar-benar menang, 
mengambil alih dirinya dan telah membunuh orang yang 
pernah membuatnya bersumpah untuk melindunginya. 
Harry menggelengkan kepalanya ketika dia mendengar 
suara tawa dari kamar di belakangnya. Mereka semua 
memujinya karena telah menyingkirkan Pangeran 
Kegelapan, ketika mereka tidak tahu berapa banyak 
kegelapan di dalam dirinya. Harry dengan paksa menutup 
pikiran ini. Itu tidak akan melakukan apa-apa selain 
memperburuk keadaan jika dia membiarkan dirinya berpikir 
seperti itu. Dia tidak seperti Voldemort! Dia tidak 
sepertinya! 


Harry memaksakan pikirannya kepada orang tuanya. Dia 
bersyukur akan satu hal. Orang tua dan teman-temannya 
tidak membicarakan apapun tentang Voldemort. Mereka 
tidak bertanya bagaimana keadaannya, atau bagaimana 
perasaannya tentang semua yang telah terjadi. Mereka 
memperlakukannya seperti biasa. Ibunya telah membuatnya 
memakan hampir semua makanan yang terlihat ketika dia 
pulang dari rumah sakit, dan sampai batas tertentu, itu 
cukup normal baginya. 


Harry mendengar langkah kaki di belakangnya dan bersiap 
untuk membentak siapa pun yang mendekatinya. Dia 
berbalik dengan cemberut di wajahnya, namun berubah 


rileks ketika dia melihat empat wajah yang dikenalnya, 
tersenyum padanya. Harry menyelinap keluar untuk 
mencari udara segar. Dia seharusnya tahu bahwa 
keempatnya akan segera mengikutinya. 


"Ini pasti pesta paling biasa yang pernah kudatangi!" Ron 
berkomentar ketika ia berdiri di samping Harry. 


Harry tersenyum ketika dia tahu itu, diam-diam Ron 
menikmati dirinya sendiri. Ia hanya mengatakan itu karena 
ia bisa melihat betapa bosannya Harry. 


"Tapi makanannya lumayan," Damien berkata sambil 
menopang dirinya untuk duduk di atas balkon. 


Harry tidak mengatakan apa-apa tetapi meluangkan waktu 
untuk mengamati adik laki-lakinya. Damien sepenuhnya 
menyadari betapa dekatnya ia dengan kematian. Tulang 
dadanya retak dan beberapa tulang rusuknya patah saat 
kutukan pembunuhan berdampak padanya. Liontin batu 
hitam kecil yang melingkari lehernya telah menerima 
kutukan itu sendiri tetapi tidak mampu melindungi Damien 
dari kekuatan brutal kutukan gelap. 


Damien masih memiliki liontin di lehernya, meskipun ia 
telah diberitahu bahwa itu tidak berguna sekarang. Layhoo 
Jisteen dihancurkan setelah kutukan pembunuhan 
berdampak padanya. Kau masih bisa melihat kabut hijau 
berputar-putar di dalam batu hitam. 


Damien menolak untuk berpisah dengannya. la memberi 
tahu orang tuanya bahwa ia tidak peduli jika batu itu tidak 
lagi melindunginya. Itu adalah hadiah Natal pertamanya 
dari kakaknya dan ia tidak akan melepaskannya. 


"Kau baik-baik saja?" 


Harry keluar dari pikirannya untuk melihat Hermione. Dia 
bisa melihat bahwa mereka berempat menatapnya dengan 
pengertian di mata mereka. Mereka semua tahu bahwa 
Harry lebih suka berada di tempat lain daripada di sini, 
merayakan kematian Pangeran Kegelapan. 


Harry tidak akan berbohong kepada mereka. Dia tidak 
pernah melakukannya, jadi mengapa dia harus 
melakukannya sekarang? 


"Aku hanya ingin malam ini berakhir. Aku tidak tahu 
mengapa aku membiarkan ayah menyeretku ke sini sejak 
awal," Harry menjawab saat dia memasukkan tangannya ke 
dalam saku jubahnya. Setidaknya orang tuanya tidak 
memaksanya mengenakan jubah mewah. 


"Kau bukan satu-satunya yang tidak ingin berada di sini. 
Sepertinya ibu dan ayah mengalami saat-saat yang 
mengerikan," kata Damien sambil menyeringai. 


"Bagus," jawab Harry. 


Dia telah dipaksa oleh ibu dan ayahnya untuk datang ke 
sini. Dia tahu bagaimana jadinya jika Harry tidak pergi ke 
pesta yang seharusnya diadakan untuk menghormatinya. 
Harry tidak peduli, tetapi dia tahu bahwa ayahnya harus 
menghadapi semua jenis masalah. Dia telah membiarkan 
rasa bersalah sesaat menguasai dirinya dan setuju untuk 
ikut. Sekarang, dia berharap dia tidak repot, terlepas dari 
konsekuensinya. 


"Kau benar-benar tidak ingin berada di sini, kan?" Damien 
bertanya saat ia mengamati kakaknya. 


Harry tidak menjawab. Jawabannya jelas. 


Damien turun dari balkon dan berdiri di depan kakaknya. la 
mengeluarkan sesuatu yang kecil dari sakunya dan 
mengangkatnya agar bisa dilihat Harry. Harry menyaksikan 
dengan bingung saat Damien mengangkat versi miniatur 
Nimbus 3000 miliknya. 


Sebelum Harry bisa bertanya apa yang ia lakukan, Damien 
melihat ke sapu dan mengusapnya. Di depan mata Harry, 
sapu kembali ke ukuran normalnya. Damien berdiri 
memegang sapu di tangannya, senyum lebar di wajahnya. 


"Kau bukan satu-satunya Potter yang bisa melakukan sihir 
tanpa tongkat," Dia berkata ketika Harry menatapnya 
dengan takjub. 


Hermione hampir meneteskan air mata kebahagiaan dan 
kebanggaan di matanya. 


Damien menyerahkan sapu kepada Harry. Harry 
mengambilnya dan melihatnya dengan ekspresi bingung. 


"Jika kau tidak ingin berada di sini, maka pergilah," jelas 
Ron. 


Sepertinya mereka berempat sudah merencanakan ini 
sebelumnya. Harry memandang adiknya dengan kaget. 


"Damy, kurasa itu bukan ide yang bagus " Harry memulai 
tapi dipotong oleh Damien. 


"Malam ini adalah malammu. Kau harus melakukan apa 
yang ingin kau lakukan," ia berkata sambil tersenyum. 


Harry menatap adiknya dengan penuh kasih. Dia menatap 
sapu itu lagi. Ide untuk terbang menjauh dari sini, dari 
semua orang ini dan menikmati malam ini dengan caranya 


terlalu menarik. Dia kembali menatap Damien, sebuah 
pikiran terakhir muncul di benaknya. 


"Bagaimana dengan ayah? Dia akan sangat kesal 
denganmu," tanya Harry. 


"Aku sudah mendapat banyak masalah darimu. Bagaimana 
kalau sekali lagi?" kata Damien dengan seringai tegas di 
tempatnya. 


Harry balas menyeringai dan melepaskan sapu, 
membiarkannya melayang di udara. Dia memasang sapu 
dengan mudah dan mengarahkannya untuk melayang di 
atas balkon. Dia melihat kembali ke kelompok itu dan 
memfokuskan mata zamrudnya pada gadis berambut merah 
dengan gaun hitam. Dia datang lebih dekat dan menatap 
langsung padanya. Dia belum benar-benar berbicara 
dengan Ginny setelah kembali. Ginny, seperti biasa, 
memberi Harry ruang. Dia tidak menanyainya tentang 
ciuman yang mereka bagi di Riddle Manor atau bertanya 
tentang ke mana arah hubungan mereka. 


Ginny tersenyum hangat pada Harry saat dia melayang di 
dekat ujung balkon, menatapnya dengan seksama. 


"jadi, apakah kau ingin ikut denganku sekarang, atau kau 
lebih suka aku kembali untuk menyelamatkanmu nanti 
malam?" tanya Harry, kilatan nakal di mata hijaunya yang 
cerah. 


Ginny tampak terkejut oleh pertanyaan itu tetapi pulih 
dengan cepat. la menyilangkan lengannya di depan dada 
dan menatap Harry dengan tatapan yang sama nakal. 


"Nah, jika aku ikut denganmu begitu saja, tanpa ada drama 
yang terjadi, bukankah itu terlalu normal bagi kita?" 


Harry mencondongkan tubuh ke depan dan mengulurkan 
tangannya. Ginny mengambilnya, jantungnya berdebar 
kencang di dalam. la duduk di belakangnya, lengan 
melingkari pinggangnya. 


"Kalau menyangkut kita, Ginny, tidak ada yang normal," 
Harry berkata dengan senyum di wajahnya. 


Damien dan Hermione tampak gembira dengan Harry dan 
Ginny yang akhirnya terbuka satu sama lain. Ron tersenyum 
ketika ia melihat ekspresi kebahagiaan menyebar di wajah 
saudara perempuannya. 


Fakta bahwa Harry ingin menghabiskan waktu bersama 
Ginny dan menyebut mereka sebagai 'kita' sudah seperti 
Harry akan pernah mengatakan bahwa dia mencintai Ginny. 
Harry meletakkan satu tangan di atas tangan Ginny dan 
meremasnya pelan. 


"Pastikan kalian pulang sebelum matahari terbit. Kalau 
tidak, ayah akan mengirim regu pencari lain," kata Damien 
saat Harry bersiap untuk lepas landas. 


Harry hanya tersenyum kembali dan kemudian memberi 
mereka pandangan terakhir yang dipenuhi rasa syukur, 
sebelum lepas landas, ke langit malam. 


Ketiga remaja itu memperhatikan mereka sejenak sebelum 
kembali ke dalam. Damien berbalik dan berhenti saat 
melihat ayahnya berdiri di depan pintu balkon. 


James tidak terlihat marah. Faktanya, ia terlihat sebaliknya. 
Mata cokelatnya tertuju pada sosok Harry, terbang semakin 
tinggi ke langit dan senyuman menghiasi bibirnya. Damien 
rileks saat melihat ayahnya menatapnya sambil tersenyum. 


Damien berjalan ke arahnya dan tersenyum saat ayahnya 
merangkul bahunya. 


"Aku tidak pernah punya saudara laki-laki. Padfoot dan 
Moony adalah hal terdekat yang kumiliki. Aku tahu mereka 
akan melakukannya juga untukku," James berkata sambil 
mencium bagian atas kepala Damien. 


Damien santai dan menatap ayahnya. 


"Dad, Harry akan mengatasi ini. Dia akan baik-baik saja, 
bukan?" tanyanya pelan. 


James tahu bahwa Damien mengacu pada kesalahan Harry 
karena membunuh Voldemort dan penolakannya untuk 
terbuka dan membicarakannya. James mendongak ke langit, 
berfokus pada titik kecil yaitu Harry. 


"Ini akan memakan waktu dan tidak akan mudah, tapi 
menurutku Harry akan baik-baik saja," James berkata 
dengan senyum menghibur. 


la memimpin Damien ke dalam: mempersiapkan diri pada 
amukan yang akan dilontarkan Menteri karena kehilangan 
tamu kehormatannya. la tidak peduli. Yang penting adalah 
Harry bahagia. James membuat janji diam pada dirinya 
sendiri bahwa mulai sekarang, apa pun yang terjadi, Harry 
akan selalu didahulukan. 


la menutup pintu menuju balkon dan tersenyum ketika 
suara tawa Harry dan Ginny, bergema di udara. 


The Endi: 


